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AliZir xy : Van Gogh = Fangallo 


Psychic: Works related 
"Psikis" Penulis: Merry Geeks 
Copywriting 


Saya tidak tahu apakah Anda pernah mendengarnya. Ada 
orang seperti itu di dunia. Mereka tidak memerlukan kontak 
substantif. Mereka dapat mempelajari banyak hal hanya 
dengan kilatan cahaya atau kilasan pikiran. 


Mata mereka dapat menembus, memperjelas masa kini, dan 
menghancurkan masa depan. Mereka dapat melihat apa 
yang Anda lihat melalui mata Anda, mereka dapat mencium 
apa yang Anda cium melalui hidung Anda, mereka dapat 
merasakan apa yang Anda rasakan melalui lidah Anda, dan 
mereka bahkan dapat memata-matai Anda melalui hati 
Anda. Pikirkan tentang itu. 


Orang seperti ini disebut psikis oleh dunia luar. 


Dalam satu kata: sebuah cerita tentang kekuatan gantung 
yang berjalan bangun dari tidur nyenyak. 


Paket penghapusan ranjau: 


1. Beberapa plot akan sedikit menakutkan, dan bayi yang 
pemalu memakannya sesuai kebutuhan. 


2. Ada Lei dan Su, tidak ada logika dan IQ, cara menulis 
bagaimana keren. Bayi yang memiliki persyaratan relatif 
tinggi pada penulis juga harus mengkonsumsinya sesuai 
kebutuhan. 


3. Latar belakang cerita adalah overhead, dan tidak ada 
hubungan sepeser pun dengan masyarakat nyata, tolong 
jangan menggantikannya. 


Tag Konten: Gaib, Fantasi, Gaib, Modern, Overhead 


Cari kata kunci: protagonis: Van Gogh karakter pendukung: 
Song Enci, Zhao Wenyan, Zhuang Zhen lainnya: serangan 
balik, tamparan wajah, dewa-dewa yang merobek tangan 


Komentar singkat 


Saya tidak tahu apakah Anda pernah mendengarnya. Ada 
orang seperti itu di dunia. Mereka tidak memerlukan kontak 
substantif. Mereka dapat mempelajari banyak hal hanya 
dengan kilatan cahaya atau kilasan pikiran. Mata mereka 
dapat menembus, memperjelas masa kini, dan 
menghancurkan masa depan. Mereka dapat melihat apa 
yang Anda lihat melalui mata Anda, mereka dapat mencium 
apa yang Anda cium melalui hidung Anda, mereka dapat 
merasakan apa yang Anda rasakan melalui lidah Anda, dan 
mereka bahkan dapat memata-matai Anda melalui hati 
Anda. Pikirkan tentang itu. Orang seperti ini disebut psikis 
oleh dunia luar. Ini adalah gaya esai yang unik. Penulis 
menggunakan lapisan ketegangan untuk menggabungkan 
cerita yang aneh atau sedih. Teks lengkap plotnya kompak, 
narasinya cerah, dan klimaksnya diulang. Setiap karakter 
sangat penuh, dan masing-masing memiliki suka dan duka. 
Dari seorang pejalan kaki tunggal, protagonis berangsur- 
angsur terintegrasi ke era ini yang tidak dikenalnya, dan 
menggunakan kemampuannya untuk mengubah era ini. 


Tidak hanya keadilan atas kejahatan, tetapi juga keegoisan 
dan kedinginan serta kebaikan manusia. Sang protagonis 
telah melihat dunia sepanjang jalan dan telah tumbuh 
sepanjang jalan. Artikel itu kasar dan manis, menyegarkan 
dan jarang, sangat layak untuk dicicipi. 


Psychic Chapter 1: 


Seorang lelaki muda kurus berdiri di dekat kolam hitam 
besar, alisnya terkulai, ekspresinya acuh tak acuh, tetapi 
pikirannya bergema seperti badai: "Van Galo, aku masih 
lebih suka bagaimana kamu berada ketika kamu diam." 


"Diam? Oh, kapan Van Gogh-ku tenang?" Pria muda itu 
menggertakkan giginya dan mengeluarkan sepatah kata, 
tangannya mengepal perlahan, seolah berusaha menekan 
emosi. 


Ya, Van Gogh menderita mania. Ketika dia sakit untuk 
pertama kalinya sejak dia berusia tujuh tahun dan mencekik 
anak kucing di rumahnya dengan tangan kosong, dia tahu 
betul bahwa dia tidak akan pernah bisa diam selama 
sepuluh menit dalam hidupnya. Tubuhnya seperti gunung 
berapi aktif, menghadapi letusan kapan saja, tidak peduli 
siapa dia, jika dia sedikit membuatnya kesal, dia akan 
membuatnya manic dan kehilangan kendali. 


Berkelahi, berkelahi, balap drag, berteriak, menari liar ... ini 
adalah kondisi normalnya. Dia bisa mengambil botol anggur 
dan membuka sendok untuk yang lain detik terakhir, atau 
dia bisa tertawa entah kenapa detik berikutnya. Emosinya 
seperti kolam magma, selalu berjatuhan keras, merokok 
asap beracun panas, ketika tidak ada keheningan. 


Di hadapan pria itu saja, dia bisa menaklukkan kekerasan 
dan kesombongan, bersedia menundukkan kepalanya 
dengan rela. Namun meski begitu, dia berisik, mencoba 


menggunakan semua kekuatannya untuk menarik perhatian 
pihak lain, bagaimana mungkin itu diam? 


Aku tahu, orang yang kamu katakan bukan aku sama sekali, 
tetapi orang idiot, kan? Van Gogh terus merenung: Kamu 
menyukaiku ketika kamu diam, oke, aku akan berubah 
untukmu, aku akan menjadi apa yang kamu suka 
penampilan " 


Van Gogh akhirnya mengangkat alisnya yang rendah, 
memperlihatkan wajah yang bengkok dan gila. Tidak ada 
yang tahu bahwa, selain mania, ia juga seorang pasien 
dengan kepribadian ganda, dengan dua puluh tersembunyi 
di tubuhnya? tigapuluh? Atau empat puluh kepribadian? 


Sebenarnya, bahkan dia sendiri tidak dapat menghitung 
berapa banyak dari kepribadian ini, tetapi sebagai 
kepribadian utama, dia sangat membenci perasaan bahwa 
tubuh dikendalikan oleh kepribadian yang tidak dikenal ini, 
jadi dia bermain siang dan malam gila untuk meminimalkan 
tidur. Waktu adalah untuk menekan wakil kepribadian ini. 
Dia adalah penguasa tubuh ini, dan sisanya adalah sampah! 


Namun, bahkan jika dia energik lagi, selalu ada saat-saat 
ketika dia kelelahan.Kadang-kadang untuk sesaat, ketika dia 
jatuh dalam kelesuan yang tak terkendali, kepribadian 
sekunder ini akan keluar dan menjelajahi dunia luar dengan 
bebas dari hukuman. Ada beberapa deputi kepribadian yang 
gila seperti dia, tetapi ada juga beberapa orang terkasih 
yang suka diam. 


Fangallo tidak tahu kepribadian mana yang menyebabkan 
orang itu mengatakan kalimat itu, tetapi itu tidak masalah, 
apakah pihak lain menyukai ketenangan? Ketika dia 
melahap semua kepribadian wakil dan sepenuhnya 


mengintegrasikan ingatan, keterampilan, dan kepribadian 
mereka, dia bisa berpura-pura diam. 


Jadi malam ini, Fangallo menerima hipnotisme yang 
mendalam dari konselor psikologis dan memasuki istana 
yang tersembunyi di tubuhnya untuk mempersiapkan 
pencucian darah. Dia tidak tahu jumlah pasti dari wakil 
kepribadian ini, tetapi itu tidak masalah, selama dia 
mengkonsumsi sebagian besar dari mereka, dia memiliki 
kekuatan untuk mendominasi dunia batin ini. Pada saat itu, 
dia hanya perlu menghancurkan istana, dan dia dapat 
membunuh semua "tikus" dalam persembunyiannya. 


Ketika dia datang ke kolam hitam ini, dia telah membunuh 
dua puluh empat kepribadian sekunder, dan ada suara di 
dalam hatinya mengatakan kepadanya - menelan yang 
terakhir, dan Anda akan memiliki kekuatan untuk 
menghancurkan dunia ini. Dia awalnya ingin melewati 
kolam hitam untuk menemukan mangsa berikutnya, tetapi 
secara tidak sengaja menemukan bahwa di bagian bawah 
kolam hitam, sosok putih jade, ramping, telanjang sedang 
tidur dengan damai. 


Ada banyak wakil kepribadian di Vangallo.Kepribadian ini 
termasuk pria, wanita, orang tua, dan anak-anak. Wajah 
mereka sangat indah, biasa, atau jelek, tetapi tidak ada 
yang bisa memberi Vangalodino pandangan atau 
membangkitkan. Belas kasihnya. 


Tapi sekarang, matanya tidak bisa menjauh dari wajah 
orang-orang di dasar kolam untuk waktu yang lama. Pihak 
lain tertidur, ekspresinya sangat tenang, alisnya selembut 
air yang mengalir, dan bibirnya yang berdarah merah 
sehangat api. Kulitnya putih hingga transparan, rambut 
setengah panjangnya berwarna hitam murni, gelombang air 
berdesir di sekelilingnya, memantulkan bintik-bintik cahaya 


berbintik-bintik, tabrakan warna yang ekstrim dan 
perubahan cahaya dan bayangan yang tak terduga 
membuat dia seperti setan. 


Jika bukan karena dunia batin yang dibangun oleh Van 
Gogh, jika dia tidak berkomunikasi dengan dunia luar, dia 
akan berpikir bahwa orang ini adalah monster yang aneh. 
Pihak lain terlihat terlalu sempurna dan tidak nyata, seperti 
mimpi. 


Van Gogh berdiri lama di tepi kolam sebelum perlahan-lahan 
menghembuskan napas, lalu mengulurkan tangannya, 
membuka lima jari, dan membuat gerakan menggenggam 
kekosongan. Setelah menelan begitu banyak pasangan 
kepribadian, bahkan jika dia tidak memiliki kemampuan 
untuk menghancurkan dunia, dia dapat mengendalikan 
semuanya di sini sesuka hati. 


Air kolam dipompa ke udara di bawah cengkeramannya, dan 
bayangan pria batu giok yang berbaring di dasar kolam 
perlahan melayang dan tersedot ke depan. 


Melihat lebih dekat, wajah pria ini tanpa cacat. Jika dia bisa 
memiliki wajah seperti itu, mengapa tidak khawatir tentang 
perhatian Zhao Wenyan? Van Goghro dipenuhi dengan 
kekerasan, kecemburuan, dan mania, dengan lima jari 
tertutup, ia mencubit leher orang yang tergantung di 
depannya. 


Leher pihak lain sangat ramping dan garis-garisnya indah. 
Ketika patah, sudut bengkok pasti lebih indah. Berpikir 
seperti ini, Van Gogh tersenyum sedikit di sudut bibirnya, 
dan kekuatan ujung jarinya meningkat seketika. 


Tepat pada saat tulang leher akan patah, pemuda yang tidur 
itu tiba-tiba bangun dan menatap lurus ke arah Fangallo. 
Dia memiliki sepasang mata hitam murni, tanpa setengah 


sutra, dan sedalam lautan. Murid bundar tiba-tiba menyusut 
ketika dia melihat wajah Van Gogh, dan akhirnya berubah 
menjadi dua garis tipis, yang menjadi murid vertikal. . 
Bahkan jika lehernya dijepit dengan kekuatan besar dan 
dihadapkan dengan ancaman kematian kapan saja, 
ekspresinya masih setenang saat dia tertidur, dan tidak ada 
jejak rasa sakit. Dia bahkan memandang Van Gogh dari atas 
ke bawah, seolah mengevaluasi suatu barang. 


Diperhatikan oleh pria ini sejenak, jari-jari Fangallo mulai 
bergetar, dan jelas bahwa selama dia menerapkan kekuatan 
lain, dia bisa membunuh pihak lain, tetapi dia tetap tidak 
bisa melakukannya. Tubuhnya membeku di mata pria itu. 


Pria itu memandang Fangallo dengan tenang, ekspresinya 
ringan, tetapi matanya yang dalam menunjukkan sedikit 
ketertarikan, seolah orang yang terjepit oleh lehernya 
bukanlah dia. Tampaknya sudah lama, tetapi itu hanya 
sesaat. Dia mengulurkan tangannya, memegang wajah Van 
Goro, dan dengan lembut bertanya, "Berapa banyak yang 
sudah kau telan?" 


Ujung jari pria itu ramping dan lembut, tetapi dengan 
sedikit rasa dingin, Fangaro tidak bisa menahan diri untuk 
menggigil ketika dia menyentuh wajahnya. Dia sama sekali 
tidak menggunakan kekuatan apa pun, tetapi Van Gaal 
merasa kepalanya terpaku pada tangan pria itu, belum lagi 
berbalik, bahkan berkedip mulai menjadi melelahkan. 
Suaranya juga sangat indah, seperti aliran gunung, jernih 
dan lembut, samar-samar mengungkapkan kekuatan magis. 
Orang yang dia tanya akan membuka mulut tanpa sadar 
walaupun dia menolak, menjawab pertanyaan itu dengan 
jujur. 


Perasaan ini sangat aneh, dan sifat buruk kepribadian ini 
bahkan lebih aneh. 


Fangallo panik, berpikir bahwa dia sudah memiliki kekuatan 
untuk mendominasi dunia, dan mengepalkan giginya, dan 
berkata: "Aku telah menelan dua puluh empat kepribadian 
sekunder. Apakah kamu yang ke dua puluh lima. Apakah 
kamu tahu? "Aku sudah memiliki kekuatan untuk 
membangun di sini dan mendominasinya. Selama aku 
memakanmu lagi, aku benar-benar dapat menghancurkan 
tempat ini!" 


Jadi aku tidak takut padamu! 


Merasa bahwa segala sesuatu di sekitarnya masih di bawah 
kendalinya, hati Fangallo yang gemetar dengan cepat 
menetap. Ya, dia memiliki kekuatan absolut, dan dia tidak 
perlu takut pada kepribadian buruk yang tidak dapat 


dijelaskan ini sama sekali. Bahkan, tidak perlu 
menggunakan tangannya sama sekali, selama dia 
menggerakkan pikirannya, keinginannya dapat 


menghancurkan kepribadian wakil ini! 


Bibir tipis Fangallo meremas perlahan, mengungkapkan 
senyum jahat, lalu membuka kesadarannya dan 
mengelilingi pria itu tanpa jejak. 


Saat dia membangunkan kesadarannya untuk melahap 
lawan, dia mendengar pria itu tertawa, "Kepribadian 
sekunder? Apakah Anda yakin apa yang Anda makan adalah 
apa yang disebut kepribadian sekunder?" 


Lelaki itu memegangi wajah Van Gogh, mendekat sedikit 
demi sedikit, berhenti di antara beberapa senti, dan 
kemudian terpaksa saling menatap, bibir merahnya yang 
cerah sedikit menggelitik, senyumnya yang tidak jelas. Mata 
hitamnya yang murni seperti jurang, dan dia tidak bisa 
melihat dasarnya. Ada banyak sekali emosi di dalamnya, 
tetapi tidak ada yang termasuk rasa takut, bahkan tidak 


sedikit pun ketakutan. Apa yang diperhitungkan oleh Van 
Gogh di matanya? Tidak ada yang penting. 


Dalam pandangan ini, tidak hanya tubuh Van Gogh, tetapi 
juga kesadaran mulai membeku. 


"Kamu, apa maksudmu? Apa itu bukan kepribadian deputi?" 
Van Gogh bertanya tanpa sadar. 


Pria itu terkekeh dua kali, wajahnya yang tanpa cacat masih 
begitu lembut, tetapi ia menunjukkan 120.000 kejahatan 
ekstrem: "Kau tahu, tubuhmu tidak pernah menjadi milikmu, 
tetapi sebuah wadah yang kubuat. Wakil kepribadian itu, 
Termasuk kamu, itu hanya hantu jiwa yang tersedot ke 
dalam wadah ini. Kamu hidup berdampingan dan tumbuh 
dalam wadah ini, dan kemudian mulai bertarung, ketika 
salah satu dari kalian memiliki kekuatan yang cukup kuat, 
itu akan menjadi makananku, akankah Saya bangun, 
mempersembahkan korban untuk saya, dan mengisi saya ... 


Ketika dia mengucapkan kata-kata ini, wajah pria itu terus 
mendekati pinna Van Gaal, dan kemudian menjulurkan 
lidahnya yang merah tua dan dengan lembut menjilatnya. 
Setia ini seperti ular beludak adalah dingin dan lengket dan 
menakutkan. 


Mata Van Gogharo membuka garis keturunan karena dia 
membuka terlalu banyak, dia tidak percaya apa yang 
didengarnya! Bukankah dia tumbuh di tubuh ini? 
Bagaimana itu bisa menjadi hantu yang kesepian? 
Bagaimana mungkin kepribadian sekunder yang dilahapnya 
juga menjadi hantu? Bagaimana bisa ada hal yang konyol di 
dunia! 


Pada saat ini, semua kognisi dan makna keberadaan Van 
Gogh selama dua dasawarsa telah ditiadakan. Ketakutan 


seperti binatang buas raksasa, merobek hatinya yang 
gemetar dengan keras. Wajahnya dipegang oleh pria itu, 
tubuhnya ditekan oleh pria itu, dan bahkan kesadarannya 
dipenjara oleh pria itu. 


Dia tidak bisa bergerak, dan tubuh dengan kekuatan besar 
berubah menjadi kabut hitam di telapak tangan pria itu, dan 
tersedot ke dalam rongga hidung pria itu dengan sedikit 
cahaya. Pria itu tersenyum santai, lalu mengangkat 
kepalanya, sedikit membuka bibir merahnya, dan 
mengucapkan bisikan kenikmatan yang dalam. Dia tampak 
sangat puas, dan alisnya yang lembut dan halus menjadi 
sangat jahat pada saat ini. 


Tubuh Fangalo berangsur-angsur menjadi transparan, dan 
pada saat menghilang sepenuhnya, dia terkejut 
menemukan bahwa istana besar yang diselimuti kabut ini 
juga runtuh sedikit demi sedikit, dan wakil-wakil 
kepribadian yang melarikan diri dari istana Berteriak dalam 
kabut hitam, pria itu dihirup ke dalam rongga hidungnya, 
menyehatkan tubuhnya yang baru terbangun. 


Pria itu benar, dia telah tidur di dasar kolam selama dua 
puluh tahun, dan inilah yang dia tunggu. Semuanya adalah 
pengorbanannya! 


Emosi penyesalan datang dengan keras dan menghilang 
dalam sekejap ... 


Psychic Chapter 2: 


Si penghipnotis duduk di bawah lampu meja redup, tangan 
memegang rahang, menatap pemuda yang berbaring di 
depannya dengan ekspresi bermartabat. Hipnosis dalam 
adalah pengobatan yang sangat berbahaya bagi pasien 
mana pun. Kecerobohan akan menyebabkan cedera atau 
gejala sisa yang tidak dapat diperbaiki. 


Tetapi Van Gogh sangat bersikeras, dan berulang kali 
mengatakan bahwa ia berada di risikonya sendiri, dan 
menandatangani penafian, dan penghipnotis itu dengan 
enggan setuju. Dia juga pasien pertama yang menghadapi 
kondisi serius seperti itu. Menurut remaja itu, bahkan dia 
sendiri tidak tahu berapa banyak kepribadian sekunder 
yang disembunyikan dalam tubuh kurus ini, 30, 40, atau 
bahkan lebih. 


Cukup beralasan bahwa kekuatan kepribadian tuan sering 
kali paling kuat, tetapi tidak mudah untuk melahap begitu 
banyak pasangan kepribadian dalam semalam. Hipnotis 
tidak dapat membantu pasien lebih dari menghipnotis, 
membimbing dan membangunkan, semuanya hanya dapat 
dilakukan sendiri. 


Setelah menunggu dengan tenang selama lebih dari dua 
jam, wajah pasien selalu sangat tenang, dan sang hipnotis 
hanya bisa menghela nafas lega. Dia seharusnya berpikir 
bahwa jika karakter dan kemampuan pasien begitu kejam, 
apakah wakil kepribadian itu akan menjadi lawannya? 


Hipnotis berubah ke posisi duduk yang lebih santai, lalu 
mengeluarkan buku catatannya dan mulai merekam 
semuanya hari ini. Pada saat ia menulis pena, pemuda yang 
berbaring di sofa mulai berjuang keras, tetapi anggota 
tubuhnya sepertinya diikat oleh tali yang tidak terlihat, 
hanya saja Mampu jatuh dan bergerak-gerak dalam sudut 
tetap. Wajah aslinya yang tenang sepenuhnya terpelintir 
pada saat ini, menunjukkan keadaan setan yang kejam, dan 
kemudian berubah menjadi ketakutan dan kepanikan yang 
dalam. 


Sang hipnotis terkejut, dan segera berlari untuk 
menenangkan dan membimbing kaum muda untuk bangun. 
Tetapi beberapa petunjuk yang dibuat sebelumnya tidak 


berhasil.Pemuda masih tenggelam dalam tidur nyenyak, 
berjuang keras tetapi tidak dapat melarikan diri. Dengan 
fitur yang bengkok dan erangan patah sendiri, hipnotis 
dapat menebak apa yang dia alami dalam mimpinya. Jika 
bukan karena ketakutan dan keputusasaan akan 
pemadaman, pemuda ini, yang selalu sombong, tidak akan 
menunjukkan postur lumpuh untuk dibantai. 


Si hipnotis terus berusaha membangunkan pria muda itu, 
tetapi tidak berhasil. Ketika pria muda itu tiba-tiba 
mengangkat lehernya, melengkungkan punggungnya, dan 
mengeluarkan raungan tajam, sang hipnotis mengira ia 
akan mati. Namun, detik berikutnya, ia jatuh kembali ke sofa 
dengan keras dan tidur lagi dengan tenang, seolah-olah 
pergumulan, kejang-kejang, dan raungan sebelumnya tidak 
pernah terjadi. 


Si hipnotis memandang pria muda itu untuk beberapa saat 
karena terkejut, memastikan bahwa orang lain itu masih 
bernafas dan tidak mati dalam mimpi itu. Lalu ia 
melepaskan kacamatanya, menyeka keringat dingin, dan 
menghembuskannya untuk waktu yang lama. 


"Oh! Kamu, kapan kamu bangun?" Si hipnotis, yang akan 
mengembalikan bingkai tontonan ke jembatan hidungnya, 
tiba-tiba melompat pada sepasang mata hitam murni, tidak 
murni, dan tanpa emosi. 


Baru bangun. Pria muda itu melirik ke arah hipnotis dan 
menjilat bibir yang merah dan berdarah untuk beberapa 
waktu, dan berkata dengan suara penuh dan malas: Aku 
akan tidur sebentar, kamu kembali Ayo. Aku akan 
membiarkan asisten memanggilmu untuk sisa konsultasi. " 


Sang hipnotis sangat menyadari perubahan pemuda itu. 
Murid-muridnya terlalu murni dan dalam, yang sangat 


berbeda dari murid-murid Amber asli Van Gogh. Selain itu, 
suara pemuda juga berubah, seperti mata air setelah 
distilasi, jernih dan lembut, sehingga gendang telinga tidak 
bisa membantu tetapi bergetar. 


Pria muda itu memejamkan mata saat berbicara, dan 
tertidur lagi, dengan pandangan yang lebih tenang 
daripada sebelumnya. Si hipnotis memandangi wajahnya 
yang cantik, dan pikirannya benar-benar bingung. Dia yakin 
bahwa orang di depannya sama sekali bukan Van Gogh 
sebelum hipnosis, nada bicaranya terlalu damai, dan emosi 
yang melekat di alisnya terlalu lembut, bahkan garis-garis 
wajahnya melunak karena kelembutan dan kelembutan ini. 
Untuk wajah cantik. Dia benar-benar berbeda dari 
sebelumnya, seperti mengubah seseorang! 


Dengan kata lain, Van Gaal gagal, dan tubuhnya ditempati 
oleh kepribadian wakil! Si hipnotis segera menyadari hal ini, 
tetapi dia tidak berani mengatakan apa-apa dan tidak 
melakukan apa-apa. Kepribadian utama adalah Van Gogh, 
dan kepribadian wakil juga Van Gogh. Siapa yang menang 
atau kalah tampaknya tidak penting bagi orang lain, itu 
hanya perjuangan internal mereka. 


Berpikir seperti ini, hipnotis itu menghela napas dalam- 
dalam, dan kemudian dengan cepat meninggalkan gedung 
apartemen. Meskipun orang yang terbangun sepertinya 
lebih lembut daripada Van Gogh yang asli, tetapi karena 
suatu alasan, ketika dia memandang orang itu, hatinya 
terasa dingin. 


Van Gaalor, yang mengubah intinya, tidur selama tiga 
hari.Selama tiga hari ini, kehidupan dan kariernya 
mengalami pukulan yang luar biasa. Untuk mendekatkan 
diri dengan dewa laki-laki dalam benaknya, ia diterima di 
perusahaan hiburan yang dikelola oleh pihak lain dan 


menjadi trainee, ia juga menggunakan latar belakang 
keluarganya untuk merebut peluang dan sumber daya 
orang lain dan menjadi anggota kelompok laki-laki yang 
baru debut. Untuk mendapatkan bola mata dan 
memanfaatkan panasnya, dia tidak berhemat dengan cara 
apa pun, jadi dia tidak menyinggung banyak orang segera 
setelah debutnya. 


Tetapi keluarga Fan memiliki uang dan kekuasaan, dan 
mereka memiliki persahabatan dengan kelompok Zhao yang 
mengendalikan perusahaan hiburan.Kedua pihak 
bergandengan tangan dan membantu Van Gogh untuk 
berurusan dengan banyak kekacauan. Ngomong-ngomong, 
dia membuka jalan baginya untuk membantunya memanjat 
dan membiarkan Kombinasi bernama STARS telah 
mengamuk di seluruh negeri dalam waktu yang sangat 
singkat, dan telah menyedot puluhan juta penggemar. 


Secara pribadi, saya tidak tahu berapa banyak orang yang 
mengertakkan gigi dan mengertakkan gigi ketika 
mendengar kata "Van Galo", tetapi di sisi baiknya, tidak ada 
yang berani menyinggung kepala sekolah. 


Tetapi sekarang berbeda. Tidak lama setelah kematian ibu 
dan istri Vatikan, pemilik Vatikan, Fan Luoshan, tidak sabar 
untuk mengumumkan kepada media massa bahwa Fangalo 
bukan putra kandungnya, melainkan putra yang belum 
lahir, dan sekarang pihak lain telah tumbuh. Layak untuk 
meninggalkan keluarga untuk hidup mandiri. 


Kalimat ini hanya dapat ditafsirkan dalam satu arti - mulai 
sekarang, semua yang dilakukan Fangalo tidak ada 
hubungannya dengan Vatikan. Vatikan tidak akan lagi 
membantunya membersihkan kekacauan dan memberinya 
sumber daya. 


Segera setelah berita itu keluar, materi gelap Fangallo 
muncul di koran dan di Internet, dia memerah lehernya dan 
memarahi stafnya, dia diseret ke kantor polisi karena 
melanggar aturan, dia menggelengkan kepalanya dan 
melompat ke bawah lentera, bingung Ekspresinya tampak 
seperti telah menggunakan narkoba: dia mengaku kepada 
Zhao Wenyan, CEO Perusahaan Hiburan Xinghui, dia ditolak, 
dan wajahnya terpelintir, matanya mengerikan: dia ditekan 
di tanah oleh beberapa staf medis, berteriak dengan liar, 
tetapi kemudian di detik berikutnya Itu berubah menjadi 
ekspresi bodoh, dan bertanya kepada orang-orang di sekitar 
saya di mana dia... 


Video semacam ini diposting satu demi satu di Internet, 
menjadi cangkang yang  menghancurkannya, dan 
menghancurkan popularitas dan prestise yang telah dia 
kumpulkan. 


"Van Galaro Memainkan Nama Besar", "Van Galaro 
Mengemudi Mabuk", "Erosi Kehidupan Privat Van Galaro", 
"Van Galaro Diduga Homoseksualitas, atau Biseksualitas", 
"Van Galaro adalah neuropati, memiliki banyak kepribadian, 
dan memiliki "Kekerasan dan Kecenderungan Antisosial", 
berita utama yang diterbitkan oleh media lebih sensasional, 
dan keyakinan Luo Zhi juga lebih serius daripada satu, yang 
menarik orang-orang di lingkaran dan masyarakat umum 
untuk berkeliaran seperti hyena, dan bekerja sama untuk 
merobek-robek Van Gogh. 


Dari garis kedelapan belas ke bintang lini kedua, Fangallo 
menghabiskan lebih dari setengah tahun. Dari bintang lini 
kedua hingga buih seluruh jaringan, ia hanya menghabiskan 
tiga hari. Tidak ada yang berpikir bahwa Fan Luoshan bisa 
begitu tidak simpatik, menggendong anak adopsi ke surga 
dengan satu tangan, dan mendorong yang lain ke neraka 


dengan tangan lain, sama seperti Tuhan yang mendominasi 
segalanya, membuatnya gila dan binasa. 


Tiga hari tidak panjang, pendek tidak pendek, cukup 
banyak perusahaan pialang untuk memberikan 
penanggulangan yang sesuai. Tetapi tokoh utama dari 
insiden tersebut tidak pernah dapat menghubungi, dan 
tidak ada cara untuk bekerja sama dengan perusahaan 
untuk menyelesaikan masalah, sehingga opini publik telah 
bergejolak dan tidak terkendali ke situasi yang lebih buruk. 


"Bajingan Vangallo, Vangalo meluncur keluar dari dunia 
hiburan!" Telah menjadi slogan yang benar secara politis, 
menyebar di setiap sudut media sosial. Netizen yang 
mengubah kepalanya menjadi hitam dan jalan menjadi 
hitam tidak tahu apa-apa tentang itu, dan tidak berlebihan 
untuk mengatakan bahwa lingkaran hiburan tidak lagi 
memiliki tempat untuk kerucut berdiri Fangaro. 


Tiga hari kemudian, pemuda yang tidur itu akhirnya 
membuka matanya yang gelap dan duduk perlahan. Dia 
menyeka rambut yang jatuh di dahinya di belakang 
kepalanya, mengungkapkan wajah yang indah, tetapi wajah 
ini sekarang mengalami perubahan lambat, garis-garis 
tajam melunak sedikit demi sedikit, dan keluhan-keluhan 
berat itu dilacak. Gumpalan yang menyatu, dan kulit yang 
lebih adil daripada orang biasa sekarang putih hingga 
transparan, sedangkan bibir merah muda pucat semerah 
darah. 


Hanya perubahan kecil yang nyaris tak terlihat oleh orang 
lain ini membuat pemuda itu merasa sedikit aneh. Dia 
berjalan ke dapur tanpa kesulitan, menuangkan segelas air, 
membuka telepon secara spontan setelah minum satu 
gigitan, dan memeriksa informasi yang diterima akhir-akhir 
ini. Semua tindakan seperti Van Gogh yang asli. 


Bisikan padat membuat ruangan kosong ini berisik, dan 
berbagai pesan pribadi dicampur dengan kutukan dan 
pelecehan verbal, melampiaskan kepala mereka pada para 
pemuda. Dia segera menyadari kesulitannya, tetapi senyum 
tipis di mulutnya tidak berkurang, dia juga tidak berlari 
keluar dari pintu untuk meminta bantuan, tetapi dengan 
sabar membaca berita satu per satu untuk memahami 
status guo, dan akhirnya meletakkan teleponnya, Berjalan 
ke kamar mandi, membuka pakaian, dan berdiri di bawah 
pancuran disemprot dengan air dingin. 


Dia tidak mengolesi peralatan mandi, tapi dia mendongak 
dengan kepala tertutup dan matanya tertutup, seolah-olah 
sedang berpikir. Air membasahi tubuhnya yang kurus, dan 
aku tidak tahu apa yang memicunya, itu menyebabkan 
kulitnya yang pucat memancarkan cahaya hitam yang 
gelap. Lampu-lampu ini perlahan mengembun, dan 
kemudian membentuk bahasa Sansekerta kecil, yang 
membentuk bentuk lotus, bentuk oval, bentuk konsentris. 
Polanya, mengambang padat di kulit pucatnya, dari pipi ke 
leher, dari skapula ke belakang, dari pinggul ke betis, 
hampir tidak ada ruang kosong. 


Pemuda itu membuka matanya, dengan ceroboh menyentuh 
pola-pola Sansekerta ini, lalu mematikan keran, 
mengeringkan tubuhnya, dan kembali ke ruang tamu. 


Ponsel yang diletakkan di atas meja makan terus menerus 
berdering, karena tidak ada yang menjawabnya, otomatis 
menutup telepon. 


Dikelilingi oleh handuk mandi di pinggangnya, pemuda itu 
berjalan perlahan, dan "memberi makan" dengan malas 
setelah menghubungkan telepon. 


Orang di sana mendengar suaranya bahwa dia bahkan tidak 
melihat dalam kepanikan, dan tiba-tiba meledak, berteriak 
keras, dan berkata: "Van Galo, kamu dibatasi 20 menit 
untuk perusahaan, kalau tidak aku tidak akan 
membiarkanmu berbalik Bumi! " 


Kamu menunggu, Fangallo tertawa dan menutup telepon. 


Tidak pernah berbalik? Kalimat ini sepertinya berjalan 
sepanjang hidupnya yang pendek tapi panjang, dan 
mengapa dia pernah takut? 


Psychic Chapter 3: 


Fangallo naik lift ke tempat parkir dan cepat mengenali 
mobil pemilik aslinya. Dia tampaknya sangat berkarat 
dengan keterampilan mengemudi, tetapi dia penuh minat 
yang kuat. Pertama, dia dengan hati-hati mengamati 
dashboard, dibiasakan dengan berbagai fungsi, dan 
kemudian menyentuh setir dan transmisi otomatis. Mata 
gelapnya berkilau cerah, tapi agak kekanak-kanakan. . 


Akrab dengan pengaturan di dalam mobil, dia memejamkan 
mata dan sepertinya ingat bagaimana mengoperasikan 
mesin baja itu. Ketika dia membukanya, dia langsung 
menyalakan mesin, menginjak pedal gas, dan melaju keluar 
dari tempat parkir dengan kecepatan yang sangat cepat. 
Ekor mobil itu bergoyang beberapa kali ketika sampai di 
pintu keluar, dan sepertinya menabrak, tetapi dengan cepat 
menjadi stabil dan menghilang. 


Setengah jam kemudian, Fangallo tiba di Perusahaan 
Hiburan Xinghui, dan datang ke kantor agen Cao Xiaofeng 
dengan akrab, baru saja mengetuk pintu dan melihat asbak 
pecah secara langsung. 


"Kamu sialan akhirnya muncul! Kemana kamu pergi selama 
tiga hari ini? Apakah kamu mati? Aku lebih suka kamu mati, 
sehingga aku bisa memberimu pemakaman secara 
langsung, meletakkan barang-barang buruk dan peti 
matimu Lemparkan ke dalam insinerator dan bakar untuk 
menyelamatkan orang lain! Apakah Anda tahu betapa 
buruknya STARS telah dilukai oleh Anda? Semua dukungan 
yang saya terima bercampur dengan Anda! Anda terbang 
sendiri, Anda sialan sekarang Terbang solo! Jika Anda tahu 
Anda akan memilikinya hari ini, pada hari Anda melamar 
solo, saya harus membiarkan Anda lolos dengan sumber 
daya itu! " 


Fangallo menangkap asbak dan meletakkannya kembali di 
atas meja dengan lancar dan mantap, ekspresinya sangat 
lemah. Dalam ingatan pemilik aslinya, sikap Cao Xiaofeng 
terhadapnya tidak seperti sekarang, dia dulu begitu 
tersanjung, tetapi sekarang dia dengan sombong mengutuk, 
dan ternyata memalingkan wajahnya lebih cepat daripada 
membalikkan buku. 


Cao Xiaofeng terlalu malas untuk memandang pemuda itu, 
berdiri, dan mendesak dengan marah, "Ayo pergi, Presiden 
Liu ingin bertemu denganmu." 


Fan Jialuo diam-diam mengikuti di belakang Cao Xiaofeng, 
sepasang mata gelap menyapu interior perusahaan dari 
waktu ke waktu, ekspresinya tidak khawatir atau takut, 
tetapi dia tampaknya seorang turis, bahkan sedikit minat. 


Keduanya melintasi koridor dan naik lift ke kantor wakil 
umum di lantai 28. Staf sekretariat memblokir pintu dan 
berkata dengan suam-suam kuku, "Tuan Liu masih sibuk, 
Anda tunggu dulu." 


Eh, oke. Cao Xiaofeng mengangguk dan merespons dengan 
pinggang, lalu menatap Van Galo dengan tajam. 


Niat asli sekretaris itu adalah membiarkan Fangallo 
menghukum stasiun di pintu dan menunggu sampai 
Presiden Liu memanggilnya untuk masuk lagi, tetapi 
tampaknya dia tidak memiliki kesadaran, dan dia tidak tahu 
seberapa besar keranjang yang telah dia tikam. Duduk di 
sofa yang empuk, keluarkan ponsel Anda dan lihatlah. 


Saat ini, selama Internet terbuka, di seluruh dunia adalah 
materi hitam van Gogharo. Berbagai bahasa jahat telah 
merebut halaman Weibo-nya. Jumlah penggemar yang 
awalnya melampaui 10 juta sekarang hingga 20 juta, dan 
setengah dari mereka secara khusus ditambahkan. 
Memarahi dia, setengah dari mereka semua menjadi hitam, 
mati-matian mundur, dan hanya ada sedikit penggemar 
fanatik. Mereka dijepit oleh mayoritas netizen segera 
setelah mereka muncul, dan mereka juga diberi nama "cacat 
otak". 


Jika Anda berubah menjadi bintang yang mengandalkan lalu 
lintas, diperkirakan ia telah runtuh, tetapi Van Gogh tidak 
seperti siapa pun. la belum menutup komentar Weibo, juga 
tidak menyembunyikan dan menangis, tetapi dewa lama itu 
menyajikan dengan penuh minat. Saya membaca semua 
berita tentang diri saya. 


Cao Xiaofeng tidak melihatnya dengan acuh tak acuh, dia 
akan pergi dan memarahinya, tetapi dia melihat dua pria 
muda yang tinggi dan cantik dengan tergesa-gesa datang. 
Gao Yize dan Sun Ying, dua anggota lain dari kelompok 
STARS. 


Kamu di sini. Cao Xiaofeng segera menyambutnya dengan 
ekspresi penuh keprihatinan. 


Mereka bertiga berdiri dalam percakapan dan berbicara 
dengan cepat, seolah-olah sedang membahas soal 
mengapur. Fangalo memandangi dua rekan satu tim pemilik 
asli dengan satu tangan, dan ekspresi kasualnya berubah 
menjadi konsentrasi, dan kemudian berubah menjadi minat. 
Jika Anda melihat lebih dekat, orang yang bermata tajam 
akan tahu - pupilnya entah bagaimana menyusut menjadi 
dua garis tipis, seperti pupil vertikal seekor binatang. Mata 
yang gelap sekarang tidak dapat dipahami. 


Tiba-tiba, Gao Yize merasa kedinginan, dan dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak melihat ke tempat istirahat, dan 
menemukan bahwa pelakunya juga datang, dan segera 
menunjukkan ekspresi kebencian dan besi, tetapi dia tidak 
tahan dengan kejang. Sun Ying juga melihat Van Gogh, 
tetapi ia tidak dijaga sebaik kapten, tetapi ia mencabut 
lengan bajunya dan bersiap untuk mengeringkannya. 


Cao Xiaofeng memegang tangannya dan berbisik, "Ini 
adalah tempat umum, Anda harus memperhatikan. 
Sekarang saya tidak tahu berapa banyak mata tertuju pada 
Anda, jangan membuat masalah." 


Gao Yize menekan bahu Sun Ying dan meletakkan beberapa 
kata di telinganya untuk menenangkan pria muda yang 
akan menghirup api. 


Legenda mengatakan bahwa Tuan Liu, yang sibuk bekerja, 
mendengar suara di luar dan berkata dengan keras, "Apakah 
Ozawa dan Xiaoying datang? Masuk." 


Ketiganya tidak pernah memandang Van Gogh, dan Yu Guan 
berjalan ke kantor. 


Staf di lantai ini pulang-pergi ke dan dari tempat istirahat, 
tetapi tidak ada yang merawat Van Gogh seolah-olah dia 


udara. Kali ini, Liu membawa Van Gogh untuk bersiap 
menyembunyikannya.Ini bukan lagi rahasia di perusahaan. 


Di masa lalu, di hadapan keluarga Fan, Zhao Wenyan, 
gubernur Xinghui, merawat Van Gogh. Tapi kali ini, Zhao 
Wenyan hanya menarik skandal dan pencarian panas 
tentang dirinya dan Van Gogh, dan tidak menekan bahan 
hitam, yang menunjukkan bahwa ia tidak mampu 
merapikan hal-hal ini, tetapi hanya bersedia untuk berdiri. 


Seperti yang dinamakan pasang surut, beberapa rencana 
pembersihan yang dibuat oleh Departemen Hubungan 
Masyarakat juga telah ditunda oleh pejabat tingkat tinggi, 
dan alih-alih fokus pada dua anggota lainnya, dengan 
maksud membiarkan mereka memperjelas hubungan 
mereka dengan Van Gogh. Jika dioperasikan dengan benar, 
Gao Yize dan Sun Ying juga dapat memperoleh popularitas 
dan perhatian yang lebih tinggi dengan menjual sengsara, 
penyalahgunaan bubuk, perbandingan, kontras, dan cara 
lainnya. Mengandalkan pada apa yang disebut kemalangan, 
perusahaan sedang bersiap untuk memandu opini publik ke 
arah yang lebih baik. 


Situasi seperti itu tidak buruk bagi Vanguard, dan jika 
strategi perusahaan berhasil, karier dan masa depannya 
akan hancur. Namun, dia tidak menunjukkan kekhawatiran 
pada saat itu, tetapi malah meminjam buku catatan dan 
pena dari sekretaris, dan perlahan menggambarkan apa 
yang dia lakukan. 


Tiga lainnya berbicara dengan Manajer Umum Liu di 
kantor.Setelah lebih dari setengah jam, Sun Ying memimpin 
dan Cao Xiaofeng dan Gao Yize tetap di dalam untuk 
membahas langkah-langkah penanggulangan. Entah itu 
bakat atau penampilan, Gao Yize menjadi bagian dari 
lingkaran hiburan, dan merupakan idola paling populer di 


tim. Dapat dimengerti bahwa perusahaan lebih menghargai 
dia. 


Sun Ying dan Gao Yize memiliki hubungan yang lebih dekat 
daripada saudara-saudara mereka, dan mereka tidak merasa 
cemburu. Setelah menutup pintu, mereka berjalan dengan 
penuh semangat ke arah Van Galo dan berbisik: "Ayo kita 
bicara di tangga." 


Apa yang kamu bicarakan? Fangallo bertanya sambil 
tersenyum. 


Ikut aku! Sun Ying meraih kerahnya dan menyeretnya pergi. 
Staf yang datang dan pergi mengetahui bahwa Sun Ying 
mungkin bisa melakukannya, tetapi tidak 
menghentikannya. Ada apa dengan kehidupan Van Gogh? 


Dengan suara keras, pintu tangga ditendang terbuka oleh 
Sun Ying, dan kemudian Van Gogh terbanting ke dinding 
olehnya, hampir menghancurkan tulang-tulang di belakang. 
Fangallo akhirnya mengerutkan kening, menunjukkan 
ekspresi kesakitan yang langka. 


"ika Anda tertarik, Anda akan secara aktif memposting 
Weibo untuk meminta maaf kepada publik, dan kemudian 
mengumumkan bahwa Anda akan menarik diri dari grup, 
jangan seret saya dan Zege. Tiga hari Anda telah 
menghilang, Zege nyaris tidak memejamkan mata dan telah 
berurusan dengan kekacauan Anda. Kami adalah Secara 
keseluruhan, Zege dan saya juga akan membantu Anda 
menanggung sebagian kerugian yang disebabkan oleh 
pelanggaran kontrak Anda. Bagaimana Anda bisa sangat 
malu? "Sun Ying mengertakkan gigi. 


Van Gogh dengan malas bersandar di dinding, nadanya 
acuh tak acuh: "Tanpa daya tarik Van Gogh di belakangku, 
dapatkah kau semerah sekarang? Bisakah kau mendapatkan 


sumber daya yang sulit didapat dari sebuah bintang? Kau 
mencelupkan cahayaku dan mengambilnya Saya memiliki 
banyak manfaat, Anda tidak merasa malu, bagaimana saya 
bisa? 


Alasan mengapa sumber daya tim pria STARS begitu tinggi 
adalah hubungan kausal langsung dengan Van Gogh. 
Meskipun Sun Ying sangat marah, dia tidak bisa 
menemukan kata-kata untuk membantah. Tetapi kemudian 
saya berpikir bahwa Van Gogh tidak lagi menjadi penguasa 
keluarga Van Gogh, dan rencananya untuk terbang sendiri 
sepenuhnya terlantar, dan suasana hati Sun Ying sedikit 
lebih ceria. Pada awalnya, orang ini bertekad untuk 
membubarkan kombinasi, tetapi sekarang telah menjadi 
orang yang telah ditinggalkan. 


Keduanya menemui jalan buntu. Gao Yize datang 
kepadanya dan menyeret Sun Ying di belakangnya, saling 
menatap tanpa daya, dan kemudian memandang Van Galo, 
dengan suara lembut: "Garo, aku berkata kepada Jenderal 
Liu. "Saya akan membantu Anda menanggung sebagian dari 
kerusakan yang dilikuidasi. Lagi pula, saya kapten Anda. 
Saya memiliki tanggung jawab untuk merawat Anda dan 
menjaga tim kami. Anda kembali beristirahat sebentar dan 
menunggu sampai badai tenang. Jika Anda mengalami 
kesulitan, Anda bisa Hubungi saya kapan saja, ponsel saya 
terbuka untuk Anda 24 jam. " 


Gao Yize mengulurkan tangannya saat berbicara, mencoba 
menggosok kepala pemuda itu, tetapi ia dihindari oleh 
pihak lain. Melihat ke mata hitam lawan tanpa kotoran, dia 
merasakan kesejukan di hatinya. Entah bagaimana, naskah 
perut yang diketik tiba-tiba lupa untuk bersih. 


Fangalodine memandang Gao Yize, lalu tersenyum lembut: 
"Terima kasih atas kebaikanmu, tapi aku tidak 


membutuhkannya, aku tidak butuh bantuanmu." Dia 
merobek halaman di buku catatannya dan melipatnya 
menjadi Gao Di tangan Yize, dia berkata perlahan, "Beri 
kamu nasihat, jangan bertindak terlalu tinggi, karena 
kematian hanyalah awal dari kehancuran." 


Ujung jari yang dingin dengan lembut menyentuh pipi Gao 
Yize, dan tetap di lehernya yang rapuh selama beberapa 
detik.Kemudian, pemuda yang tersenyum ringan tetapi 
tidak menunjukkan kejahatan sama sekali, berjalan 
menuruni tangga perlahan. Bagian belakang yang ramping 
secara bertahap diliputi cahaya redup. 


Gao Yize membeku sebentar sebelum berbaring di pagar 
dan berteriak: “Gallo, kau kembali, Liu selalu punya sesuatu 
untuk diberitahumu! Galo, Galo!" 


Sun Ying mengejar menuruni tangga, dan setelah beberapa 
saat dia berlari kembali dengan terengah-engah dan 
melambaikan tangannya: "Ze Ge, Van Gogh sudah pergi! 
Seharusnya lift di lantai di bawah. Apa yang terjadi? Begitu 
banyak materi hitam Bukankah dia peduli? Dia pikir dia 
adalah kakek dari keluarga Fan! Siapa yang akan mati jika 
dia memiliki temperamen seperti itu? Zege, jangan khawatir 
tentang dia, cukup ikuti kata-kata Presiden Liu dan 
tinggalkan dia sendiri. " 


"Biarkan aku memikirkannya lagi. Bagaimanapun, kita 
adalah tim, kita tidak bisa jatuh ke dalam batu." Gao Yize 
menggelengkan kepalanya dan berjalan keluar dari tangga 
dengan gelisah. 


Cao Xiaofeng menyambutnya dan bertanya, "Di mana 
Fangallo? Presiden Liu ingin menemuinya." 


Dia pergi! Sun Ying berkata dengan marah. 


"Apa? Biarkan dia datang, bersedia memberinya 
kesempatan lagi, setelah melewati salju, dia mungkin masih 
bisa berbalik, bagaimana dia bisa pergi? Yah, aku tidak bisa 
mengendalikannya jika dia ingin mati dari kematian, 
biarkan dia pergi! Akun Weibo saya diberikan kepada saya, 
dan saya akan membiarkan departemen humas 
mengoperasikannya. Bukankah Fangallo jago dalam hal itu? 
Lalu bantu Anda menjaga kaki Anda dan mengirimkan Anda 
perjalanan, dan sekarang dia hanya memiliki efek ini. " 


Sun Ying segera menyerahkan akun itu, Gao Yize ragu-ragu, 
tetapi akhirnya membuat pilihan dalam persuasi agen dan 
rekan satu tim. 


Fangaro, yang dianggap sebagai batu loncatan, sudah 
duduk di mobil sport kecil pemilik aslinya, menyalakan 
mesin dengan gembira, bersiap untuk berjalan-jalan di 
sekitar kota yang megah di sepanjang garis cincin. Dia sama 
sekali tidak keberatan dengan skandal pemilik asli, tetapi 
dia tidak akan mudah tertipu. Materi hitam yang dipasang di 
Internet, terutama video, sebagian besar bersudut dekat, 
dan kualitas gambarnya relatif jernih dan stabil. Jadi dia 
tahu sejak awal bahwa orang-orang yang melanggar 
bukanlah paparazzi, tetapi orang-orang yang rukun dengan 
pemilik aslinya siang dan malam. 


Di antara orang-orang ini, siapa yang paling dicurigai? 
Kecuali dua rekan satu tim atau asisten, Fangallo tidak 
memikirkannya. Setelah melihat Sun Ying dan Gao Yize, dia 
telah menentukan tangan hitam di belakang layar, tetapi 
dia tidak tertarik untuk membalas dendam. Karena dia telah 
meramalkan bahwa kombinasi ini akan hancur dari dalam 
tanpa tekanan dari orang lain, dan kemudian menghilang 
sepenuhnya. Dia tidak perlu mencucinya sama sekali, 
apalagi memberikan penjelasan. 


Supercar merah itu meraung dan meninggalkan Gedung 
Xinghui. Pada saat yang sama, Gao Yize juga membuka 
kertas itu, dan wajahnya berubah tiba-tiba. 


"Nah, apa ini! Apakah Van Gaal hanya memasukkannya 
kepada Anda?" Sun Ying juga melihat konten di atas kertas, 
dan tiba-tiba lidahnya diikat. 


Aku mengerti! Cao Xiaofeng mengambil kertas itu dan 
melihatnya dengan hati-hati, kemudian tangannya gemetar 
karena marah. Saya melihat mayat dengan otak yang rusak 
di atas kertas. Fitur wajah terpelintir, dan mata saya lebar, 
seolah-olah akan mati. Noda darah hitam mengalir di sekitar 
tubuh, membentuk genangan darah. Tungkai yang patah 
dilipat dengan gerakan yang sangat aneh, disebut Pria itu 
tampak sakit. Namun, yang lebih menakutkan adalah mayat 
ini sebenarnya adalah Gao Yize. 


Sebelum ini, Cao Xiaofeng tidak pernah tahu bahwa 
Fangallo akan melukis, dan itu sangat jelas sehingga bahkan 
refleksi pada pupil berlumpur mayat jelas terlihat.Perm 
refleksi itu adalah sekelompok orang dan beberapa 
bangunan, salah satunya adalah yang paling Di depan, dia 
memegang sesuatu yang mirip dengan kamera di 
tangannya, seolah mengambil gambar tubuh. Semua 
detailnya begitu rinci dan realistis, seolah-olah semua yang 
ada di lukisan itu akan dipentaskan di masa depan. 


Cao Xiaofeng menggigil dalam hatinya, dan dengan enggan 
menetap, berkata: "Ini intimidasi! Van Gollo, kamu tunggu 
Lao Tzu, Lao Tzu harus mati kamu!" 


Sun Ying menepuk bahu Gao Yize dan terus menghibur, 
semua mata merasa jijik dengan Van Gogh. 


Gao Yize menekan kepanikan batinnya, berpura-pura tidak 
keberatan, tapi ada sedikit kebencian di matanya. 
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Psychic Chapter 4: 


Ibukotanya sangat besar, dan Van Gogh berlari keluar hanya 
untuk sebagian kecil hari itu. Kota ini benar-benar berbeda 
dari yang diingatnya.Ada banyak bangunan tinggi yang 
berjajar, beberapa dengan bentuk aneh, beberapa dengan 
ketinggian ratusan meter, dan beberapa bangunan dengan 
kaca cerah, diwarnai oleh matahari terbenam Cheng atau 
emas cemerlang atau warna merah cerah, megah dan 
megah, seperti negeri dongeng. 


Dia mengendarai mobilnya ke sebuah taman, memanjat 
gunung tertinggi di taman, dan diam-diam memandang 
kota, dan menunggu dengan tenang agar matahari 
terbenam diambil pada malam hari. Cahaya bintang datang, 
dia mengedipkan mata kering, dan kemudian kembali ke 
apartemen sebelumnya sebelum dia bisa. 


Rumah itu kosong, tanpa botol air, dan Keluarga Penggemar 
sudah membekukan semua aset pemilik aslinya, hanya 
menyisakan dia rumah ini. Dengan kata lain, Van Gogh saat 
ini telah menjadi telur tanpa uang, dan jika tidak ada 
kelegaan, itu akan mati kelaparan. Tentu saja, dia masih 
menghadapi sejumlah besar kerusakan dan kompensasi 
yang dilikuidasi. Kemana dia harus pergi sekarang dan 
kehidupan seperti apa dia bergantung benar-benar masalah 
besar. 


Fanjaro membuka kulkas dan melihatnya, lalu meraih dan 
mencoba suhu di dalam. Matanya yang luar biasa terang 
menunjukkan keingintahuan batin. Dia belum pernah 
melihat yang seperti ini, melainkan semua yang ada di era 


ini dan kota ini adalah sesuatu yang tidak pernah dia alami 
dan tidak terbayangkan. 


Dia meneliti kulkas dua pintu, mengambil sekop dan 
menggosok es di ruang lemari es, benar-benar memuaskan 
rasa penasarannya sebelum mengeluarkan cetakan plastik, 
mulai membuat banyak es batu, dan kemudian dengan 
malas berbaring di sofa untuk menonton Setelah beberapa 
film, pada tengah malam, es batu dikeluarkan lagi, 
dituangkan ke dalam ember, dan dibawa ke kamar mandi. 
Dia menanggalkan pakaiannya dan melihat punggungnya 
melalui cermin. Itu ditutupi dengan memar. Itu disebabkan 
oleh Sun Ying mendorongnya ke dinding. Warnanya ungu 
tua, dan masih menyebar. 


Rasa sakit seperti itu tidak bisa dihindari, tetapi Van Gogh 
mengulurkan ujung jarinya dan menekan punggungnya, 
tetapi ekspresinya masih polos, seolah-olah dia tidak 
memiliki kesadaran. Kulit yang ditekan olehnya tidak 
langsung melambung, melainkan melorot sedikit, yang jelas 
tidak normal. 


Van Gogh menatap depresi, matanya gelap, tidak dapat 
diprediksi, dan setelah beberapa saat, dia mengisi bak 
mandi dengan air dingin dan menuangkan es. Suhu 
campuran air es adalah nol derajat, dan orang normal dapat 
berteriak dengan dingin, tetapi dia berbaring diam di bawah 
air dan tertidur. 


Seperti yang dia katakan sendiri, ini bukan tubuh, tetapi 
sebuah wadah. Di masa lalu, ketika wadah ini akan runtuh, 
akan selalu ada hantu jiwa yang dilahap olehnya untuk 
mempertahankan aktivitas fisiologis yang normal. Tetapi 
sekarang, mekanisme operasinya telah gagal, dan cepat 
atau lambat ia akan menjadi tumpukan kerangka jika tidak 
ada solusi yang ditemukan. 


Kasihan Van Gogh saya bangga, tetapi tidak pernah 
memikirkan mengapa kepribadian sekundernya berbeda 
dari pasien-pasien kepribadian ganda "normal". Mengapa 
dia tidak dilahirkan ketika kepribadian primer 
membutuhkan perlindungan atau melarikan diri, Alih-alih, 
itu muncul secara misterius dan menghilang secara 
misterius. 


Selama dua dekade terakhir, "sub-kepribadian" yang tak 
terhitung jumlahnya telah ditelan oleh wadah ini, dan "sub- 
kepribadian" yang tak terhitung jumlahnya telah 
ditambahkan pada waktunya, sehingga Van Gogh yang asli 
tidak sadarkan diri. Jadi tubuh ini tumbuh perlahan, dan 
akhirnya menjadi seperti sekarang. 


Air dingin yang menggigit itu membekukan tulang dan 
darah tubuh, untungnya, memar ungu tua yang mengerikan 
juga memperlambat laju penyebaran. 


Fangallo tertidur lelap, selama waktu itu, ada banyak 
gangguan di Internet. Pertama, beberapa netizen mengedit 
video dari semua acara hiburan yang dihadiri oleh grup 
STARS.Dalam gambar tersebut, Gao Yize dan Sun Ying 
sangat memperhatikan Van Gogh, dan juga sering 
menyarankannya untuk berkumpul dan berhati-hati. 


Dalam wawancara itu, Gao Yize berkata dengan wajah 
manja: "Keluar, aku paling nyaman dengan Galo, dia agak 
kekanak-kanakan, dan aku tidak tahu kapan itu akan 
tumbuh. Apakah kombinasi kita bisa bertahan lama 
tergantung pada aku Kapten, tapi Galo kita! Dia adalah inti 
dari tim kita yang layak. " 


Sun Ying juga mengatakan dalam sebuah road show: Van 
Gogh penuh amarah, tetapi dia sangat mudah dan imut. 


"Aku akan membimbingnya dengan baik. Ini adalah 
tanggung jawab kakakku. Kita bertiga harus lebih baik 
bersama," Sun Ying mengucapkan kata-kata itu dengan 
tegas, dan kemudian tersenyum dengan sungguh-sungguh. 


Singkatnya, gambar tiga orang dan Le Rong sangat 
menyentuh, dan Gao Yize dan Sun Ying tidak hanya 
mencintai Van Gogh, tetapi juga membimbingnya dengan 
baik. Tapi sifat Vangallo sudah busuk, dan usaha mereka 
secara alami kosong. 


Setelah menonton berita, para penggemar kelompok STARS 
merasa tertekan dan mengatakan bahwa kedua bersaudara 
itu sangat baik, dan mereka layak mendapatkan semua 
yang mereka dapatkan sekarang. Saya meminta netizen 
untuk menyerang hanya satu Van Gogh. Kedua bersaudara 
itu tidak bersalah. 


Perusahaan Hiburan Xinghui segera merilis materi hitam 
yang diperdebatkan Fangallo dengan Gao Yize dan Sun 
Ying. Dalam video dan foto, Fangallo berbicara dengan 
arogan dengan kasar, meminta kedua rekan tim untuk 
menaati diri mereka tanpa syarat dan tidak untuk menjadi 
pusat perhatian mereka. Dua yang terancam hanya bisa 
menyerah, dan meskipun tidak ada dendam di wajah 
mereka, dapat dilihat bahwa mereka bersedia 
mendukungnya. Pada saat yang sama, ada beberapa 
rekaman yang mengalir keluar. Dalam rekaman itu, Fangallo 
dengan sombong menyatakan bahwa STARS dapat 
mengandalkan dukungannya sendiri hari ini. Tanpa dia, Gao 
Yize dan Sun Ying bahkan bukan kentut. Jika keduanya 
mengganggunya, ia segera terbang solo dengan semua 
sumber daya dan mengembalikan kedua limbah itu ke 
bentuk aslinya. 


Kedua gelombang material itu sangat kontras. Gao Yize dan 
Sun Ying berpikiran luas, bertanggung jawab dan 
bertanggung jawab, dan ketiga pandangan itu juga benar: 
Van Gogh berpikiran sempit, terdistorsi, dan bebas debu 
pada saat ini, yang bukan apa-apa. 


Setelah merilis materi, Xinghui Entertainment membeli 
sejumlah besar pelaut untuk memandu opini publik, 
sehingga segera, selain slogan "Van Galo diluncurkan dari 
lingkaran hiburan", judul "dua saudara yang tertekan" juga 
menduduki beberapa teratas dalam daftar pencarian Nama 
lokasi. Setelah beberapa operasi, tidak hanya Gao Yize dan 
Sun Ying tidak jatuh, tetapi karena gaya yang sederhana, 
sopan dan lugas, mereka memenangkan hati mayoritas 
orang yang lewat, dan mereka secara resmi menjadi bintang 
guasi-first. 


Seperti sebelumnya, Van Gogh tidak pernah tampil ke 
depan, juga tidak pernah berkomentar di media sosial. Dia 
tampaknya telah menerima takdirnya dan bersedia menjadi 
umpan meriam dalam pertempuran opini publik ini, 
mengirim dua rekan satu timnya ke Oingyun dengan 
reputasinya yang kotor. 


Seminggu kemudian, Van Gogh yang berendam di bak 
mandi akhirnya terbangun, memicingkan matanya untuk 
waktu yang lama sebelum mengingat di mana dia berada. 
Dia menyeka tetesan air dari wajahnya, naik perlahan, dan 
menatap punggungnya di cermin. Memar masih ada di sana, 
dan warnanya belum memudar. Sekarang sudah naik ke 
pinggang. Tidak ada obat untuk mengobatinya, hanya bisa 
diperlambat dengan pembekuan fisik. 


Namun, cedera mengerikan seperti itu tidak membuat Van 
Gogh terlihat khawatir atau bingung. Dia menyeka 
tubuhnya kering, mengenakan piyama, dan berjalan 


perlahan ke ruang tamu untuk menonton TV. Suara keras 
memenuhi ruangan kosong dengan vitalitas, sementara 
kulkas masih kosong. 


Seminggu telah berlalu, dan Van Gogh hidup dengan baik 
tanpa makan atau minum, yang jelas tidak normal. Tapi 
selain mengenal dunia, siapa lagi yang bisa tahu? 


Telepon telah mati secara otomatis karena kehabisan daya. 
Dia harus menemukan pengisi daya di laci ruang ganti 
untuk waktu yang lama untuk mengisi daya telepon. Suara 
latar belakang dari boot baru saja berakhir, diikuti oleh 
suara cepat Ding Lingdang, WeChat, Weibo, tubing, semua 
perangkat lunak sosial yang diunduh di ponsel, sekarang 
diisi dengan semua jenis bahasa yang menghina. 


Fangallo memandang telepon dengan ekspresi samar, sama 
sekali tidak terganggu oleh kejahatan yang luar biasa. Pada 
saat itulah Gao Yize menerbitkan Weibo yang panjang, 
meminta maaf kepada publik alih-alih Van Gogh, dan 
dengan tulus mengatakan bahwa adik lelakinya masih 
muda, dan tidak dapat dihindari bahwa dia akan melakukan 
kesalahan. Maafkan aku. Saya percaya bahwa insiden ini 
telah memberinya pelajaran dan pertumbuhan yang cukup. 
Tolong beri dia kesempatan untuk memperbaikinya, dan dia 
pasti akan menjadi lebih baik di masa depan. 


Jumlah hit di Weibo ini langsung mencapai jumlah yang 
mengerikan, tetapi efeknya justru sebaliknya, Alih-alih 
memaafkan Van Gogh, publik malah mengutuknya dengan 
lebih panik. Sebaliknya, popularitas Gao Yize telah 
ditingkatkan secara kualitatif, dan dia sekarang adalah 
anggota dari 30 juta klub penggemar. Dia merah, dan 
merah! Jika Van Gogh adalah contoh khas Jerman yang tidak 
terkoordinasi, maka ia adalah model generasi baru idola. la 


murah hati, jujur, baik hati, tulus, dan setia, dan ia memiliki 
hampir semua kualitas baik di tubuhnya. 


Fans sangat mencintainya. 


Dalam beberapa menit, Sun Ying memposting ulang Weibo 
ini, dan @ , berharap ia dapat mengambil inisiatif untuk 
berdiri untuk menanggung kesalahan dan tanggung 
jawabnya. 


Melihat Weibo yang ditangkap oleh netizens yang dipenuhi 
dengan kemarahan orang benar lagi, Fangallo mengangkat 
alisnya, ekspresinya sedikit menarik, dan kemudian 
mengulurkan jari dan perlahan-lahan menjulurkan satu baris 
kata - (Kematian hanyalah awal dari kehancuran, jadi jangan 
pergi ke Berjalan tinggi ...J 


Dia tidak punya siapa-siapa, karena dia tidak tahu untuk 
apa simbol aneh itu, dan dia tidak repot-repot mencari 
ingatannya. Lagi pula, dia sudah mengatakan apa yang 
ingin dia katakan, dan orang-orang yang melihatnya akan 
selalu melihatnya. Tidak mengherankan, suara pertamanya 
diserang oleh netizen: 


[Kematian adalah awal dari kehancuran, apakah ini 
intimidasi? Halo, 110? Saya ingin memanggil polisi! 


(Orang-orang bertanggung jawab atas kentutmu, apakah 
kamu perlu mengatakan kata-kata asam ini? 


[Ini adalah kecemburuan telanjang! Jangan terlalu tinggi! 
Tidak hanya orang harus naik tinggi, mereka akan pergi ke 
tempat-tempat yang tidak dapat Anda capai dalam hidup 
Anda! 


IBenar saja, Van Gogh tidak pernah tahu bagaimana 
menulis kata "pertobatan"! 


Mayoritas netizen marah dan bersumpah untuk merobek Bi 
Chi dari Fangalo! 


Karena ada terlalu banyak orang yang masuk ke area 
komentar Weibo untuk menghina Van Gogh, ada 
pembekuan singkat di halaman, tetapi pencipta telah 
meletakkan ponsel mereka, mengenakan pakaian santai, 
menyamar, dan mengambil kunci mobil untuk keluar. Dia 
pertama kali berjalan di sekitar kota, sebelum memasuki 
klub high-end di malam hari, minum di posisi paling 
menonjol. 


Dia melepas topi dan topengnya, menunjukkan wajah yang 
cantik, tetapi semua orang yang masuk dan meninggalkan 
klub adalah orang-orang dengan kepala dan wajah, dan dia 
tidak akan memperhatikan bintang kecil yang sudah gagal. 
Dia meminta koktail berwarna-warni dan menikmatinya di 
tangannya, tetapi dia tidak menyesapnya dalam waktu 
lama. Melihat jam di dinding berubah dari jam setengah 
tujuh sampai sembilan, dia meletakkan gelasnya dan pergi 
tanpa tergesa-gesa. 


Bartender tidak menghentikan Vanguard untuk check out, 
karena masih ada sedikit saldo dalam kartu 
keanggotaannya, yang dapat menutupi konsumsi. Meskipun 
Keluarga Penggemar memotong jalan keluar dan mundur, 
dia tidak akan melakukan segalanya untuk tujuan ini, dan 
bahkan sejumlah kecil uang ini akan dibekukan. Sebaliknya, 
pelayan itu menatap punggungnya dengan keras, tampak 
sangat tidak puas dengan tipuannya yang tip. 


Ketika dia hendak keluar dari klub, Fangallo tiba-tiba 
mendongak, memandangi kamera yang tersembunyi di 
sudut langit-langit, bibir merahnya sedikit terhubung, dan 
senyumnya aneh dan aneh. Detik berikutnya, dia 
tersenyum, mengenakan topi dan topengnya dan berjalan 


perlahan, setelah beberapa saat, sebuah mobil sport merah 
menderu melewati pintu klub dan bergabung ke sungai 
yang terang benderang. 


Pada saat yang sama, di sebuah distrik bisnis Beijing, 
teriakan keras menembus langit malam: "Ahhh! Itu tidak 
baik, seseorang melompat dari gedung!" 


"Seseorang melompat dari gedung. Datang dan lihat!" 


Brother Cao, pakaian pria itu sepertinya milik Ze Ge! Sun 
Ying, berdiri di lantai empat dan melihat ke bawah, tiba-tiba 
menunjukkan ekspresi panik. 


Psychic Chapter 5: 


Mendengar suara berisik dari lantai bawah, tepat setelah 
merekam lagu, Sun Ying, yang sedang istirahat, dengan 
cepat membuka jendela untuk menonton kegembiraan. 
Penglihatannya yang luar biasa, ditambah tubuh lelaki yang 
melompat dari gedung tepat di bawah lampu neon, darah 
yang perlahan-lahan memantulkan cahaya, membuat darah 
lengket menyilaukan cerah. 


Jadi Sun Ying bisa melihat secara sekilas bahwa pria yang 
melompat dari lantai tampaknya mengenakan pakaian yang 
persis sama dengan Zege. Cao Xiaofeng, tertarik oleh 
seruannya, juga meremas ke jendela dan melihatnya, lalu 
panik dan berteriak, "Di mana Gao Yize? Bagaimana dengan 
Gao Yize?" 


Asisten berlari ke studio rekaman dengan beberapa botol air 
mineral, tidak jelas berkata: "Ze Ge ada di lantai paling atas. 
Dia suka pergi ke lantai atas untuk berdiri sebentar setelah 
merekam lagu setiap hari, meniup rambut." 


Saya mendengar bahwa orang-orang berada di lantai paling 
atas, Cao Xiaofeng bahkan lebih panik, dan berlari keluar 
dengan cepat untuk naik lift. Dia memutar telepon Gao Yize 
dan menekan tombol atas dengan marah. Meskipun dia 
tidak ingin memikirkannya, dia masih berkata dengan suara 
bergetar: "Aku akan pergi ke lantai atas untuk 
menemukannya. Kamu turun untuk melihat siapa pelompat 
itu. " 


Eh, oke, aku akan segera turun! Asisten itu bahkan tidak 
naik lift dan berlari menuruni tangga secara langsung. Sun 
Ying terus berbicara di belakangnya: "Itu bukan milik Zege, 
sama sekali tidak! Pria itu pasti memukul bajunya dengan 
Zege!" 


Namun, ketika keduanya meremas ke kerumunan dan 
melihat wajah tubuh, mereka semua pucat dan kaki mereka 
gemetar. Orang yang melompat dari gedung itu benar-benar 
Gao Yize! Kepalanya rusak, anggota tubuhnya patah, 
matanya lebar, wajahnya masih ketakutan, dan 
kematiannya sangat menyedihkan. 


Seseorang di kerumunan berteriak, "Ya! Mengapa orang ini 
begitu akrab! Sepertinya bintang!" 


Penonton mendengar bahwa orang mati adalah bintang, dan 
rasa ingin tahu mereka meningkat, dan mereka 
mengeluarkan ponsel untuk mengambil gambar atau video. 


Asisten yang ketakutan bereaksi, dan dengan cepat melepas 
mantelnya dan menaruhnya di kepala Sun Ying, menariknya 
kembali ke gedung. Otak Sun Ying sudah bingung, dan dia 
tidak bisa menerima kenyataan sama sekali, dan dia tidak 
bisa memikirkannya. Ketika dia memasuki lift, ekspresinya 
kosong. 


Cao Xiaofeng tidak menemukan Gao Yize di lantai atas, dan 
tiba-tiba menyadari bahwa situasinya tidak baik. Ketika dia 
kembali ke studio, dia melihat Asisten dan Sun Ying dalam 
keadaan ketakutan, sehingga mereka mengerti segalanya. 
Mayat di lantai bawah memang Gao Yize! Orang yang hidup 
di detik sebelumnya, bagaimana bisa dia mati di detik 
berikutnya? Sapi perahnya wow! 


Cao Xiaofeng merasa tertekan dan mengirim orang ke 
bawah untuk menjaga ketertiban dan mengusir kerumunan, 
sambil memanggil perusahaan dan polisi untuk meminta 
bantuan. Para penonton telah merusak identitas Gao Yize, 
dan kemudian ada gelombang seruan, dan dia ingin datang 
ke berita bahwa dia melompat dari gedung dan mati. Kali 
ini, dia telah dikirim ke Internet oleh orang-orang baik. Itu 
tidak bisa ditekan. Hanya bisa menonton sambil berjalan. 


Cao Xiaofeng layak menjadi bintang broker Xinghui, bahkan 
jika dia panik, dia masih tidak kehilangan kemampuan 
untuk berpikir, dan dia menangani akibatnya dengan tertib. 
Tapi Sun Ying benar-benar terperangkap dalam setrum, dan 
terus menarik rambutnya dan bergumam, "Bagaimana Zege 
bisa mati! Mengapa dia melompat dari gedung? Dia hanya 
mengatakan bahwa setelah merekam, dia akan menemaniku 
kembali untuk bermain permainan! Bagaimana dia bisa 
mati!" 


Namun, orang sudah mati, dan mereka tidak ingin lagi 
percaya bahwa tidak akan ada perubahan dalam kenyataan. 


Saya mendengar bahwa orang mati adalah bintang idola 
yang populer, dan mobil-mobil polisi serta ambulan datang 
dengan cepat. Staf ambulans melambaikan tangan setelah 
hanya beberapa lirikan, menunjukkan bahwa tidak perlu 
penyelamatan, dan polisi meninggalkan tempat 
perlindungan, mengambil foto untuk mendapatkan bukti, 


dan bertanya kepada saksi. Cao Xiaofeng dan Sun Ying 
bekerja sama sampai mereka diizinkan pergi pada pukul dua 
atau tiga pagi, dan sulit bagi mereka untuk tidur sejak 
kembali ke rumah. 


Pada saat yang sama, berita kematian Gao Yize dengan 
melompat dari gedung telah meledakkan internet dan 
kalangan hiburan. Dia masih muda, memiliki masa depan 
yang hebat, terlihat tampan dan berbakat, mengapa dia 
bunuh diri? Tidak ada alasan! Tidak, mungkin saja dia tidak 
bunuh diri tetapi dibunuh! Lingkaran hiburan sangat kacau 
dan persaingannya sengit, dan Gao Yize tiba-tiba menjadi 
merah, mungkin kue siapa yang dipindahkan ... 


Semalam, semua jenis teori konspirasi datang, dan ada 
orang yang mengatakan sesuatu di Internet, dan Weibo 
yang diposting oleh Van Gogh menyebabkan kepanikan di 
antara banyak orang. 


[Kematian adalah awal dari kehancuran, jangan terlalu 
tinggi, Seorang netizen perlahan mengetik kalimat: 
(Apakah aku terlalu banyak berpikir? Van Gogh tampaknya 
sudah lama tahu bahwa Gao Yize akan melompat dari 
gedung dan mati? 


[Ya, Weibo-nya memetakan kematian Gao Yize! 


Tidak mungkin! Jika dia benar-benar memetakan masalah 
ini, bagaimana dia tahu? Foresight atau ? Ahhhh! Saya tidak 
berani memikirkannya, saya takut! 


[Saya juga berpikir bahwa masalah ini tidak ada 
hubungannya dengan Van Gogh, kalau tidak, dia tidak akan 
memposting Weibo semacam itu! Tinggi badan, kematian, 
apakah prediksi ini terlalu akurat? Saya tidak percaya ada 
kebetulan seperti itu di dunia! 


[Saya tidak percaya itu! Van Gogh, mengapa Anda tidak 
mati? 


Setelah panik, kemarahan besar menyerbu hati para 
penggemar. Mereka mulai menyerang akun Weibo Van Gogh 
dengan marah, memintanya untuk segera datang 
memberikan penjelasan, dan orang-orang sering menelepon 
110 untuk membiarkan polisi memeriksa keberadaannya 
baru-baru ini.. 


Keesokan harinya, setelah tidur siang singkat, Sun Ying, 
yang dipanggil ke kantor polisi untuk bekerja sama dengan 
penyelidikan, meletakkan tangannya di atas meja dan 
menatap tim investigasi dengan mata merah. Dia berkata 
dengan tegas, "Ze Ge tidak bisa bunuh diri. Van Gogh 
membunuhnya." He! Anda pergi untuk memeriksa dan 
memantau, Fangallo pasti ada di gedung itu tadi malam! Dia 
telah berencana untuk mendorong Brother Zee! " 


Setelah malam penyelidikan, polisi percaya bahwa ada 
banyak keraguan tentang kematian Gao Yize. Ada tanda 
abu-abu di bagian belakang jaket kasual Gao Yize, yang 
disebabkan oleh goresan, dan beberapa serat hitam 
dibiarkan di pagar di lantai atas studio. Teksturnya sangat 
mirip dengan jaketnya, dan posisinya tepat untuknya jatuh. 
Tepat di atas, ditambah dengan ekspresi kaget yang dia 
perbaiki di wajahnya, polisi punya alasan untuk curiga 
bahwa dia didorong turun, jadi dia membawa keluarga dan 
teman-temannya dan bertanya kepada mereka apakah Gao 
Yize dendam dengan orang lain. 


Sun Ying adalah orang pertama yang memikirkan Van Gogh. 
Ketika aumannya jatuh, seorang polisi berusia awal dua 
puluhan bergegas masuk dan mengangkat tas dokumen di 
tangannya: "Bos, laporan departemen forensik keluar, pagar 
lantai atas Serat yang melekat padanya benar-benar berasal 


dari mantel Gao Yize, jejak abu-abu pada mantel Gao Yize 
mengandung karat dan cat, yang sama dengan cat karat 
pada pagar lantai atas, ketinggian goresan pada mantel 
juga sama dengan ketinggian pagar. Dikatakan bahwa Gao 
Yize memang memunggungi pagar, yang jelas tidak masuk 
akal! " 


"Oke, karena itu menolak pagar, maka kita dapat sementara 
menggambarkan kasus ini sebagai pembunuhan. Tentu saja, 
Gao Yize mungkin juga jatuh dari tersandung, tetapi 
mengingat petunjuk yang tersedia saat ini, saya pikir ini 
semacam Kemungkinannya relatif kecil, dan tidak ada bukti 
material di tempat kejadian yang membuktikan bahwa Gao 
Yize tersandung sampai mati. Mari kita letakkan di file 
pertama. Tulis laporan kasus. "Seorang pria dua puluh lima- 
enam berkata dengan suara berat. Dia adalah pemimpin 
satuan tugas ini, seorang prajurit khusus, dan dipindahkan 
ke Kota Beijing tepat setelah dia pensiun tahun ini untuk 
menjadi kapten Tim Polisi Kriminal dari Biro Keamanan 
Umum di wilayah hukum tersebut. Jika dia tidak mampu, dia 
tidak akan digunakan kembali sebagai pemuda yang masih 
muda. 


Penampilannya juga sangat khas. Setiap garis dan setiap 
sudut wajah sangat tajam. Itu seperti pisau liar dengan 
pisau putih. Itu tidak terkait dengan kelembutan. Mata 
sempit dan panjang sangat dalam. Ketika melihat orang 
Seperti elang elang, dengan wawasan yang bisa menembus 
hati orang. Ketika ia berpartisipasi dalam interogasi, orang 
yang diinterogasi sering tidak berani bernafas. 


Pada saat ini, dia menatap langsung ke arah Sun Ying dan 
bertanya, "Mengapa Van Gaal pembunuhnya? Apakah Anda 
memiliki dasar?" 


Tentu saja! Sun Ying gemetar dan mengeluarkan sehelai 
kertas dari saku celananya, nadanya setengah marah dan 
setengah takut: Apakah kamu melihat kalimat yang dia 
posting di Weibo? Dia menyuruh Zege untuk tidak terlalu 
tinggi. , Kalau tidak, dia akan mati! Ada lukisan ini, yang 
juga dia lukis. Bagaimana dia bisa tahu bahwa Zege akan 
jatuh dari gedung terlebih dahulu? Kecuali jika orang itu 
yang membunuhnya! Anda pergi untuk menangkapnya, ini 
buktinya! Kematian Zege pastilah awal. Rancang saja! " 


Lukisan itu kusut dan sudut-sudutnya masih rusak Aku tidak 
tahu dari mana Sun Ying berasal, tetapi konten pada lukisan 
itu sangat jelas, dan perataan tidak memengaruhi tampilan. 


Pemimpin tim menatap bukti yang muncul, dan matanya 
berkedip, "Kapan lukisan ini dilukis? Anda menceritakan 
adegan itu pada waktu itu, dan jangan lewatkan detailnya." 


"Bagus ..." Sun Ying dengan cepat menceritakan apa yang 
terjadi pada waktu itu, dan menggertakkan giginya: "Kamu 
pergi ke Chavangaro, aku berani bertaruh dengan hidupku, 
Zege pasti membunuhnya! Tidak ada yang lain selain dia!" 


"Sampai tidak ada bukti yang pasti, siapa pembunuhnya, 
tidak ada yang bisa membuat kesimpulan tanpa otorisasi. 
Namun, kami akan menyelidiki Tuan Fangalo ini, terima 
kasih atas petunjuknya. Ini kartu bisnis saya, kami mungkin 
membutuhkan Anda nanti. Saya harap Anda dapat 
mengikuti. Jika Anda memikirkan petunjuk yang berguna, 
Anda juga dapat menghubungi saya kapan saja. "Pria itu 
menyerahkan kartu nama. 


Sun Ying melihat ke bawah dan melihat hanya ada nama 
dan nomor ponsel yang tertulis di atasnya: [Zhuang Zhen, 
139XXXXXXXX). 


Setelah Sun Ying pergi, Zhuang Zhen bertepuk tangan dan 
berkata: "Pertama-tama, saya akan fokus pada Van Gogh. 
Dari situasi saat ini, dia yang paling dicurigai. Selain itu, 
saya akan memeriksa hubungan sosial almarhum. Tidak ada 
musuh lain. Biarkan bagian forensik melangkah maju untuk 
menghasilkan laporan forensik dari tempat kejadian 
kejahatan untuk melihat apakah ia dapat menemukan 
petunjuk tentang si pembunuh. " 


Pemimpin yang baik! Para anggota tim setuju secara 
serempak, dan kemudian membelah kepala mereka. 


Pada saat yang sama, rumor bahwa Van Galo adalah seorang 
pembunuh telah mulai menyebar secara online. Beberapa 
apartemen yang pernah ia tinggali dikelilingi oleh para 
penggemar Gao Yize. Pria-pria muda yang marah ini terus 
meneriakkan slogan-slogan, memintanya untuk membunuh 
dan membayar nyawa mereka. Yang lain berlari ke biro 
keamanan publik dan memerintahkan polisi untuk segera 
menangkap Fangallo. Bangun, kalau tidak mereka akan 
duduk dan protes di pintu. 


Gao Yize adalah bintang lalu lintas yang baru populer, dan 
kematiannya telah mendapat perhatian yang belum pernah 
terjadi sebelumnya dari media dan publik. Dalam keadaan 
seperti itu, gugus tugas berada di bawah tekanan luar biasa 
dan bersiap untuk mencari jejak Van Gogh, tetapi pihak lain 
tiba-tiba datang ke pintu. Dia duduk di ruang interogasi 
melawan cahaya, wajahnya sedikit kabur, tetapi matanya 
sangat cerah, kulitnya putih seperti salju, bibirnya merah 
seperti api, dan kontras warna yang ekstrim dan keindahan 
melukai mata semua orang. 


Seorang polisi wanita menatap kosong padanya, lupa untuk 
menutup mulutnya. Orang-orang di Internet selalu 
mengatakan bahwa Gao Yize adalah nilai nominal dari 


kelompok STARS Sebelum itu, dia setuju dengan pernyataan 
ini dengan kedua tangan dan kaki. Tapi sekarang, dia hanya 
ingin berteriak kepada semua orang - datang dan lihat, ada 
peri di sini! 


Dia berani mengambil nyawanya sebagai jaminan, wajah 
Van Gogh ini pasti wajah paling cantik di lingkaran hiburan! 
Dia bahkan tidak terlihat baik sama sekali! Bahkan jika Anda 
tahu dia terbang di seluruh langit, bahkan jika Anda tahu 
seberapa buruk karakternya dan seberapa rendah 
karakternya, tetapi ketika Anda melihatnya secara pribadi, 
Anda tidak dapat menanggung sedikitpun gangguan. 


Diamati dan diamati dengan cermat oleh semua orang, Van 
Gogh sama sekali tidak merasa gugup atau malu. Dia 
melihat jam dinding di dinding dan matanya diam. 


Butuh sekitar sepuluh menit sebelum Zhuang Zhen berjalan 
ke ruang interogasi tanpa penundaan. Dia membuka pintu 
dan berkata, "Tuan Fan, jam sembilan tadi malam, di mana 
Anda?" 


Bibir merah Fangallo sedikit menggelitik, dan nadanya 
tenang: "Aku berada di Paterson Club tadi malam dari 7:30 
hingga 9:00. Ada pengintaian di sana. Kamu bisa 
memeriksanya." 


"Apakah kamu melukis gambar ini?" 
"Iya." 

"Kenapa melukis gambar seperti itu?" 
"Tidak ada alasan, hanya kebetulan." 


"Tapi dalam beberapa hari, Gao Yize melompat dari gedung 
seperti gambar ini, bagaimana kamu menjelaskannya?" 


"Tidak ada penjelasan, hanya kebetulan." 
Psychic Chapter 6: 


Fangallo menjawab pertanyaan-pertanyaan polisi itu 
perlahan, satu kata pada satu waktu, tanpa kebosanan dan 
kebingungan sama sekali. Dia pikir dia akan tinggal di Biro 
Keamanan Umum untuk waktu yang lama, dan menemani 
para polisi ini untuk memainkan permainan kata serangan 
dan pertahananmu, tetapi itu hanya lebih dari satu jam, dan 
penyelidikan telah selesai. 


"Tuan Fan, Anda bisa pergi setelah mengisi formulir ini. 
Tolong jangan tinggalkan Beijing tanpa izin sebelum 
kecurigaan Anda dihilangkan." Zhuang Zhen menyerahkan 
formulir. Dia sudah lama menduga bahwa Fangallo tidak 
dapat menemukan masalah di sini, kalau tidak orang ini 
tidak akan mengambil inisiatif untuk datang ke Biro 
Keamanan Umum untuk bekerja sama dengan penyelidikan. 
Terlepas dari apa yang diminta polisi, ia mampu 
melenyapkan semuanya hanya dengan satu "kebetulan". 
Tanpa bukti definitif, itu akan sia-sia bahkan jika ia disimpan 
di biro keamanan publik, dan ia akan diizinkan pergi setelah 
24 jam. 


Oke. Fangalo mengambil pena dan mengisi isinya 
sepenuhnya. 


Polisi wanita yang bertanggung jawab atas transkrip itu 
membentangkan lehernya untuk melihat, matanya tiba-tiba 
melotot lebih besar dari bel perunggu. Dia tidak berharap 
bahwa Vangaro yang legendaris, yang tidak belajar dan 
tidak tahu bagaimana melakukannya, sebenarnya menulis 
karakter yang baik seperti awan dan air yang mengalir, dan 
naga dan burung phoenix, Dia juga menggunakan karakter 
khusus dalam karakter Cina tradisional. Tingkat. 


Petugas polisi, apakah ini baik-baik saja? Fangallo 
memberikan formulir yang sudah diisi dengan nomor 
ponselnya dan alamatnya, sehingga polisi dapat 
berkomunikasi kapan saja. 


Zhuang Zhen mengambil bentuk luar biasa dengan tulisan 
tangan yang indah, dengan ekspresi yang agak terkejut, 
dan kemudian mengangguk: "Kamu bisa pergi." 


Bisakah kamu mengirim saya ke tempat parkir secara 
pribadi? Fangallo bertanya sambil tersenyum, dan kemudian 
memandang polisi wanita itu dengan pipi merah. Nada 
suaranya sangat lembut: Juga, bisakah kamu meminjamkan 
saya payung? 


Zhuang Zhen berbisik lemah, dan polisi itu dengan cepat 
berkata, "Saya baru saja membeli payung hari ini, kurir baru 
saja mengirimkannya, perlindungan hujan dan matahari. 
Anda sedang menunggu, saya akan mengambilkannya 
untuk Anda." Setelah lebih dari satu menit, saya berlari 
kembali lagi, memegang payung yang sangat indah di 
tangan saya. Pegangan payung itu ternoda oleh potongan- 
potongan kertas kecil dan potongan-potongan kemasan 
plastik. Tampaknya baru saja dikeluarkan dari paket. 


Fangallo mengambil payung dan tersenyum dengan sangat 
tulus: "Terima kasih, kamu benar-benar banyak membantu. 
Di masa depan aku akan membeli yang lebih baik dan 
mengembalikannya kepadamu. Payung itu sangat indah dan 
visimu benar-benar bagus." Dia sangat sopan Mengangguk 
kepalanya, ujung-ujung porselen putih itu mengambil sisa- 
sisa kertas dan potongan-potongan plastik satu per satu, 
dan melemparkannya ke tempat sampah. Setiap gerakan itu 
anggun dan sopan. 


Menghadapi dia seperti ini, polisi itu tidak dapat mengingat 
materi hitam di Internet, dan tidak ada cara untuk 
menghubungkan kata "pembunuh" dengannya. Zhuang 
Zhen benar-benar tidak bingung dengan penampilannya 
yang damai, mengetuk pintu ruang interogasi, dan 
mendesak: "Tuan Fan, saya akan mengirim Anda keluar." 


Oke, aku minta maaf merepotkanmu! Fangallo membungkuk 
lagi untuk berterima kasih, tersenyum lembut pada polisi 
wanita itu, dan kemudian pergi perlahan. 


Polisi wanita itu dibawa pergi oleh senyum menawannya, 
dan dia hanya bisa berdiri dengan kosong, mengawasinya 
dan bos menuruni tangga. Seorang polisi pria muda berjalan 
keluar dari ruang pemantauan di sebelah dan menabrak 
pundaknya. Dia berkata dengan masam, "Kembalilah ke 
jiwa! Orang-orang sudah pergi!" 


"Saya melihat apa yang terjadi. Bukankah tidak masalah 
memiliki temperamen?" Polisi wanita itu memutar matanya. 


"Kamu masih punya sentimentalitas, kan? Itu standar 
cowok, balok krim kawan, persis sama seperti yang tertulis 
di Internet. Ini cerah, musim semi, suhunya tidak terlalu 
rendah, sangat nyaman, tidak perlu perlindungan matahari 
sama sekali. , Payung apa yang dia pinjam? Bukannya kau 
terlihat cantik dan ingin merendammu! Kalian semua ada di 
kantor polisi, dia sangat berani! Aku akan pergi memeriksa 
keberadaannya tadi malam, pastikan untuk meraihnya 
Tangani! "Kata polisi pria itu dengan sumpah. 


Polisi itu mengabaikannya sama sekali, berjalan ke jendela, 
merentangkan lehernya untuk melihat ke bawah, dan 
kemudian matanya tidak bisa dibuka dengan cahaya yang 
berkedip. Tapi saya tidak tahu kapan itu dimulai, ada 
banyak jurnalis dan penggemar Gao Yize berkumpul di luar. 


Karena isolasi suara ruang interogasi terlalu kuat, dia tidak 
mendengar apa-apa. 


Tidak heran Vangallo meminta bos untuk mengawalnya ke 
tempat parkir. Polisi wanita itu berbisik, dan sebelum kata- 
kata itu jatuh, dia melihat Vangallo dan Zhuang Zhen keluar 
dari gerbang lantai pertama. 


"Oh, hati-hati!" Polisi wanita itu memiliki pandangan yang 
luas, dan menemukan bahwa beberapa penggemar 
bersembunyi di sabuk hijau di gerbang. Mereka akan 
menghancurkan beberapa telur busuk dan dengan cepat 
mengeluarkan peringatan. 


Zhuang Zhen sangat waspada, dan keterampilannya sangat 
bagus. Dia menemukan benda asing itu menghantam 
hampir seketika. Reaksi pertama adalah menghindar, 
menyadari bahwa ada Van Gogh yang berdiri di 
sampingnya, dan mengulurkan tangan untuk memblokirnya. 
Dalam beberapa detik dari gerakannya, Fangallo telah 
membuka payung, menghalangi dirinya dan petugas polisi 
yang tinggi, jadi ada beberapa suara teredam, dan telur 
busuk menghantam payung tanpa jatuh. Kesetiaan. 


Proses satu atap ini bisa disebut koneksi tanpa batas, 
seolah-olah itu bukan serangan diam-diam, tetapi sebuah 
lelucon yang telah dilatih oleh kedua belah pihak. Zhuang 
Zhen dengan penuh pertimbangan melirik Van Gogh, reaksi 
lelaki itu bahkan lebih cepat daripada prajurit istimewanya. 


Satu pukulan gagal, dan para penggemar gila itu ingin 
membuat masalah lagi, tetapi dihentikan oleh polisi yang 
bergegas. Mo mengatakan bahwa Van Gogh saat ini bukan 
penjahat. Bahkan jika dia, polisi wajib melindungi 
keselamatan pribadinya. 


Zhuang Zhen dengan kuat menjaga Van Gogh di sisinya, 
berjalan menuju tempat parkir di sekitar bahunya, tetapi 
Van Gogh tidak khawatir sama sekali. Sebaliknya, dia 
mengangkat kepalanya dan tersenyum kepada polisi wanita 
yang berdiri di dekat jendela di lantai dua. , Mengatakan 
"terima kasih" dengan suara tanpa mulut. 


Polisi itu menggumamkan pipinya yang panas: "Jadi dia 
meminjam payung dari saya untuk ini!" Setelah beberapa 
detik, dia terkejut lagi: "Oh, tidak benar! Bagaimana dia 
tahu bahwa seseorang akan menghancurkannya dengan 
telur busuk?" 


Juga melihat petugas polisi pria yang lincah di lantai dua, 
mencibir: "Ini adalah operasi rutin di industri hiburan yang 
dihancurkan dengan bubuk hitam dan telur bau atau 
bahkan menjatuhkan kotoran? Apakah Anda siap?" 


Polisi wanita itu merasa masuk akal dan mengesampingkan 
keraguannya, tetapi mengingat senyum lembut dan cerah 
dari Fangallo, dia masih memerah dan berdebar-debar. 
Orang-orang di lingkaran hiburan benar-benar berbeda dari 
orang biasa, temperamen dan nilai terlalu busuk! 


Zhuang Zhen benar-benar mampu bertarung, hanya satu 
orang yang memblokir ribuan pasukan di luar, apakah itu 
seorang reporter atau bubuk hitam, ia diblokir oleh jaringan 
lengan besinya. Dia menarik pintu mobil, memasukkan 
tersangka ke dalam, menutup pintu dengan erat, 
menggenggam pergelangan tangan bubuk hitam yang tiba- 
tiba diserang, memotong punggungnya, menekannya ke 
tanah, meletakkan lututnya ke belakang, dan mengenakan 
borgol. Program yang diatur sangat halus. Dia begitu kuat 
sehingga dia bisa mengatasi semua situasi tak terduga 
dengan mata terpejam. 


Fangallo menginjak pedal gas dan dengan cepat 
meninggalkan biro keamanan publik. Ketika berbalik, dia 
melirik ke belakang, ekspresinya sangat menarik. Dalam 
visinya, Zhuang Zhen telah menyalin bubuk hitam yang 
tiba-tiba menyerang ke biro, dan penampilan hati dingin 
dan wajah dingin membuat takut banyak orang. 


Zhuang Zhen menuduh penggemar bermasalah menyerang 
polisi, dan sisa penggemar berhenti. Menghadapi tumpukan 
kekacauan di luar pintu, dan mengatasi pertanyaan 
wartawan, ia kembali ke kantor dan bertanya kepada Shen 
Sheng: "Apakah sertifikat ketidakhadiran Fangallo sudah 
diperiksa?" 


"Bos, ini adalah video pengawasan yang kami bawa dari 
Paterson Club. Aku memeriksanya. Dari jam 7:30 hingga 
9:30 tadi malam, Van Gogh benar-benar minum di sana." 
Seorang petugas polisi menunjuk ke layar komputer. 


Zhuang Zhen mengangguk tiba-tiba: "Yah, kurasa. Terus 
memeriksa keberadaannya baru-baru ini, terutama rekening 
bank. Meskipun sertifikat ketidakhadirannya ditetapkan, itu 
tidak berarti bahwa dia tidak curiga. Orang-orang seperti dia 
Membunuh seseorang tidak perlu dilakukan dengan tangan. 
Selain itu, kirim dua orang untuk memantau selama 24 jam 
untuk melihat apakah dia berhubungan dengan orang-orang 
yang mencurigakan. Berdasarkan lukisan itu saja, dia 
adalah objek investigasi utama kita, aku tidak percaya itu 
Ada kebetulan yang begitu aneh di dunia. " 


Bos yang baik. Polisi itu menundukkan kepalanya dan 
berjanji, dan kemudian mulai menyelidiki status transaksi 
keuangan Van Gogh. 


Saat ini, tidak ada banyak bukti di gugus tugas, karena 
tidak ada peralatan pemantauan yang dipasang di lantai 


atas gedung, dan pemantauan lift dan tangga menunjukkan 
bahwa pada hari dan hari-hari sebelum kejadian, tidak ada 
orang lain yang naik kecuali Gao Yize. Pernah. Dengan kata 
lain, tidak ada yang tahu persis apa yang ditemui Gao Yize, 
dan identitas si pembunuh tidak dapat dilacak. Satu- 
satunya kepastian adalah bahwa Van Gogh adalah 
tersangka dan terobosan terbesar dalam kasus ini. 


Zhuang Zhen membalik layar komputer dan menonton 
video pengawasan Patterson Club secara langsung. 


Polisi wanita yang mengambil transkrip sebelum dengan 
ragu-ragu berkata: "Bos, akun Van Gogh telah benar-benar 
dibekukan oleh Van Gogh. Di mana dia memiliki uang untuk 
membeli sengit? Saya pikir kita dapat mengembangkan ide- 
ide lain, jangan hanya menatap Fangallo pergi untuk 
memeriksanya sendiri, mungkin akan lebih baik untuk 
memulai dengan pengalaman almarhum? " 


"Satu-satunya yang dibekukan adalah akun di sisi baiknya, 
ia mungkin memiliki akun rahasia. Tapi Anda benar, kita bisa 
mulai dengan beberapa baris, yang lebih efisien. Anda dan 
Ronaldinho pergi untuk memeriksa hubungan sosial Gao 
Yize Nanti, kita akan mengadakan pertemuan dan memilah- 
milah kasus ini. "Zhuang Zhen setuju dengan pandangan 
bawahannya dan kemudian mengalihkan pikirannya ke 
video pengawasan. 


Pria muda itu duduk malas di bar, dengan satu tangan 
menopang dahi dan satu tangan memutar gelas, dengan 
ekspresi yang sangat malas. Dia sangat pendiam dan sabar. 
Dia duduk selama beberapa jam. Beberapa orang berbicara 
dengannya selama pertemuan, dan beberapa orang 
mencoba mengundangnya untuk bersenang-senang, tetapi 
dia ditolak dengan sopan. Begitu jam sembilan tiba, dia 
segera meletakkan gelasnya dan pergi, seolah-olah 


menghabiskan sejumlah uang untuk membuat linglung. 
Ketika dia berjalan ke pintu, dia tiba-tiba menatap monitor 
dan menunjukkan senyum yang indah. 


Zhuang Zhen membeku sesaat sebelum menekan tombol 
pause, menatap senyum untuk waktu yang lama. Nalurinya 
sangat tajam, jadi dia yakin bahwa Van Gogh pada saat itu 
bukanlah pandangan yang tidak disengaja, sebagai 
gantinya, dia dengan sengaja melewati kamera dan 
melintasi batas waktu dan ruang, menatap dirinya sendiri 
sekarang. Dengan kata lain, dia mungkin tahu bahwa polisi 
akan datang untuk menemukan sertifikat 
ketidakhadirannya, jadi dia sudah menyiapkan. 


Alis gelap Zhuang Zhen memelintir dengan ganas, dan 
membaca senyum terakhir Fangalo berkali-kali, dan 
akhirnya menentukan bahwa dialah polisi yang datang 
untuk mengambil bukti sebagai provokasi. 


Ini juga pertama kalinya Zhuang Zhen melihat tersangka 
yang arogan. Dia berjalan ke papan sisir dengan wajah 
cemberut, menyoroti nama Fangallo dengan pena merah. 
Orang ini tahu sebelumnya bahwa Gao Yize akan dibunuh, 
dan sudah menyiapkan sertifikat absen, kecurigaannya 
adalah yang terbesar! Ini jelas sebuah kasus! 


Fangallo kembali ke apartemen, berendam di air es yang 
dingin, dan mengeluarkan ponselnya untuk melihat gerakan 
di Internet, ekspresinya ringan dan halus. Berita bahwa dia 
muncul di kantor polisi benar-benar diliput oleh media. Saat 
ini, kasus tersebut belum dibahas secara publik, tetapi 
netizens telah menentukan bahwa dia adalah pembunuh 
Gao Yize, dan berseru agar dia dihukum. Yang lain berusaha 
menemukan tempat persembunyiannya dan mengikatnya. 


Kata-kata penuh kebencian dan kutukan kejam ini 
sepertinya merupakan lelucon, yang benar-benar 
menyenangkan hati Van Gogh. Dia tersenyum dengan suara 
rendah, lalu membuka akun Weibo-nya dan menyodok 
barisan berikutnya dengan ujung jarinya yang kedua. 


Psychic Chapter 7: 


Akun Weibo Fangallo awalnya hanya memiliki 10 juta 
pengikut, setelah skandal itu naik menjadi 20 juta, setelah 
pembunuhan, telah melampaui banyak bintang lini 
pertama, mencapai 58 juta, dan nilai ini nyata. , Tidak 
lembab. Dengan kata lain, serius, panasnya jauh melebihi 
bintang-bintang lalu lintas panas di lingkaran. 


Namun, bubuk orang lain hanya bubuk, bubuk loyal, dan 
bubuk otak, tetapi serbuknya semua serbuk hitam. Dari 
jumlah ini lebih dari 58 juta orang, setidaknya 50 juta 
datang untuk menyerangnya, dan beberapa juta orang 
hanya diam-diam bergabung dalam kesenangan dan tidak 
akan mengatakan kata yang adil baginya. Melihatnya di 
pos, sekelompok netizen yang bersemangat, seperti hyena 
lapar selama berhari-hari dan malam, berkerumun untuk 
meminum darahnya, memakan dagingnya, dan memakan 
tulangnya. Jika bahasa dapat membunuh orang, dia 
mungkin telah mati ribuan kali. 


Serbuk hitam ini mengubah akun Weibo Fangalo beberapa 
kali, dan membantai satu layar penuh darah, dan kemudian 
perlahan kembali ke alasan, dan kemudian meraih intinya: 
(Kedua? Apa maksudmu? Apakah belum cukup, dia masih 
akan mendorong orang kedua ke bawah? Apakah ini sampah 
gila? 


Polisi yang telah mengikuti akun sosial Van Gogh juga 
menemukan dinamika ini, segera mengarahkan layar 
komputer ke Zhuang Zhen, dan berkata dengan serius: 
"Lihat, Van Gogh telah berbicara di Internet lagi!" Van Gaal 


telah mengeluarkan peringatan kematian sebelum kematian 
Ze, jadi dia punya alasan untuk curiga bahwa Weibo ini juga 
sangat berarti. 


Yang kedua? Zhuang Zhen merenung sejenak, dan nadanya 
menjadi sangat khusyuk: Dia mungkin mengisyaratkan 
bahwa kita memiliki korban kedua. Jika demikian, maka 
orang ini seharusnya sama kejamnya dengan Gao Yize. Dia 
telah menyinggung dia dan adalah musuhnya. Sekarang 
setelah Van Gogh dalam keadaan rusak, dia sangat mungkin 
melakukan beberapa hal gila sebagai pembalasan bagi 
masyarakat. Ronaldinho, menempatkan penyelidikan latar 
belakang sosial Gao Yize terlebih dahulu dan pergi untuk 
memeriksa Van Gogh Latar belakang sosial Gal, mari kita 
lihat siapa yang memiliki keluhan terkuat bersamanya selain 
Gao Yize. Mari pertama-tama membuat daftar untuk 
melindungi semua calon korban. " 


Bos yang baik, aku akan segera memeriksanya! Polisi 
bernama Luo Hong mengerutkan alisnya. Apakah Van Gogh 
ini gila, siap untuk membunuh semua orang yang 
menyinggung perasaannya? Biarkan dia pergi! " 


Wajah Zhuang Zhen adalah Shen Su, dan dia tidak 
membuka mulutnya. Liu Tao, wakil kapten yang duduk di 
sebelahnya, berkata: "Bos sedang memancing antrean 
panjang. Hanya dengan membiarkannya pergi dia bisa terus 
aktif di luar. Ketika aktivitasnya dibuka, kita bisa mencari 
kekurangannya, dan kemudian menangkap buktinya. Anda 
tahu, dia pikir polisi kita tidak bisa membawanya, bukankah 
akan tahan? Bahkan pemberitahuan kematian pun keluar, 
sungguh Sombong! Ada pepatah terkenal yang ingin 
dihancurkan Tuhan, dia harus membuatnya gila dulu. " 


"Itu benar, tetapi begitu aku memikirkan dia masih bergerak 
dan merencanakan cara membunuh orang berikutnya, aku 


sangat kecewa. Bos, aku segera pergi untuk memeriksa 
hubungan sosialnya, Orang tidak bersalah tidak bisa lagi 
dibunuh! "Ronaldinho bergegas pergi. 


Liao Fang, yang sedang duduk di sudut, polisi wanita cantik 
yang bertanggung jawab membuat catatan untuk Van Gogh, 
dengan ragu-ragu mengangkat tangan dan berbisik, "Bos, 
saya telah mempelajari sedikit psikologi kriminal, saya pikir 
Van Gogh bukan seperti pembunuh gila. Dari analisis 
perilakunya, kondisi mentalnya saat ini sangat stabil. " 


"Gadis-gadis kecil mudah bingung oleh kulit. Saya telah 
bekerja di Brigade Polisi Kriminal sepanjang hidup saya. 
Pembunuh sesat macam apa yang belum pernah melihat? 
Semakin tenang orang-orang, semakin tidak berdasar 
mereka ketika mereka melakukan kejahatan." Liu Tao 
Memegang termos dan menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 


Liao Fang memerah, tetapi masih berharap untuk Zhuang 
Zhen, berharap untuk mendapatkan persetujuannya. 


"Van Galo adalah orang yang berbahaya. Menilai dari 
lukisannya dan menerbitkan Weibo, dia 100% terlibat dalam 
kasus ini. Jangan lupa bahwa dia adalah pasien dengan 
kepribadian ganda, yang menurut Anda tidak bersalah 
Mungkin itu hanya salah satu dari kepribadian, dan orang 
dengan tangan asli yang berlumuran darah 
menyembunyikan dan menghindari penyelidikan kami. 
Bagaimanapun, jika dia membunuh seseorang, kita memiliki 
tanggung jawab untuk membawanya ke pengadilan, apakah 
dia akan memikul tanggung jawab hukum, Itu urusan 
pengadilan, ini bukan tentang kita. Jangan pikirkan itu, 
pergi periksa hubungan sosialnya, bergerak cepat, saya 
curiga dia sudah membuat semua rencana kriminal, jika kita 
terlambat selangkah, harganya adalah Ada satu kehidupan 


lagi. "Zhuang Zhen melirik Liao Fang dengan lirikan, 
menasihati:" Jangan membawa perasaan pribadi untuk 
bekerja. " 


Liao Fang berhenti seperti bola patah semangat, dengan 
lesu mengatakan: "Saya mengerti bos, saya akan segera 
memeriksa hubungan sosial Chavangaro." 


Karena Van Galo adalah figur publik, dan dia sangat 
terkenal, gugus tugas hanya membutuhkan setengah hari 
untuk mengetahui hubungan sosialnya. 


Zhuang Zhen memperbaiki foto pada kartu kasus dan 
menjelaskan: "Ini adalah Fan Luoshan, kepala keluarga Fan. 
Untuk mengambil kembali anak haram itu, dia 
mengorbankan anak angkat Fan Jialuo. Ada hubungan yang 
mendalam antara keduanya. Kebencian: ini adalah 
kemenangan Van Gogh, putra tidak sah Gunung Fanluo, 
yang saat ini berada di luar negeri: ini adalah Sun Ying, 
rekan satu tim Van Gogh, yang telah berulang kali membeli 
pasukan angkatan laut untuk menyerang Van Gogh, 
merusak reputasinya, dan membiarkannya pergi Materi 
gelap, keduanya juga telah berjuang dan berjuang. Yang 
paling serius, Fangallo memukul Sun Ying ke rumah sakit, 
keduanya memiliki dendam yang dalam; ini adalah Cao 
Xiaofeng, agen Fangallo, untuk keuntungan Masalah 
distribusi memiliki perselisihan dengan Van Gogh, dan 
setelah Van Gogh ditinggalkan oleh keluarga, ia jatuh dan 
berulang kali ditekan: ini adalah Zhao Wenyan, yang 
menolak pengakuan Van Gogh; ini adalah Su Fengxi, pacar 
Zhao Wenyan, Ini juga merupakan saingan dari Van Gogh, 
dan orang-orang saat ini sedang syuting di Inggris. " 


Setelah Zhuang Zhen menyelesaikan penjelasannya, wakil 
kapten Liu Tao mulai menganalisis: "Jika Anda melihat 
kedalaman kebencian, orang yang paling dibenci oleh 


Fangalo adalah Fan Luoshan, diikuti oleh Sun Ying, tetapi 
Fan Luoshan adalah pemilik keluarga Fan, selalu di sisinya. 
Dengan perlindungan pengawal, tidak mudah untuk 
memulai, dan Sun Ying tidak memiliki penampilan besar, 
dan Van Gogh tahu keberadaannya dan sepenuhnya mampu 
merumuskan rencana pembunuhan terhadapnya. Pendapat 
saya adalah untuk melindungi Sun Ying. " 


Beberapa anggota kelompok ad hoc mengangguk setuju, 
beberapa mengerutkan alis mereka untuk berpikir serius, 
dan yang lain mengangkat tangan untuk mengekspresikan 
pendapat mereka. 


Zhuang Zhen memerintahkan salah satu petugas polisi, dan 
pria itu berkata, "Saya kira perintah ini tidak benar. Kedua 
orang asing itu dapat mengabaikannya, dan tangan Van 
Gogh tidak dapat diulur selama itu: Tanpa jaminan yang 
sempurna, Fangalore tidak boleh bertindak gegabah: tiga 
orang yang tersisa, saya pikir yang paling dia benci adalah 
Zhao Wenyan, diikuti oleh Sun Ying, dan lagi Cao Xiaofeng. 
Mereka semua mengatakan bahwa betapa banyak cinta 
membenci Sangat, Van Gogh bisa bunuh diri dua kali 
berturut-turut untuk Zhao Wenyan, dan tentu saja dia bisa 
dibawa bersamanya sampai mati setelah ditolak. " 


Beberapa polisi wanita dengan perasaan kaya 
menganggukkan kepala dengan cepat, tetapi Liao Fang 
mengerutkan kening, tidak ingin mengatakan sepatah kata 
pun. Dia benar-benar tidak bisa menghubungkan orang 
yang pendiam dan damai dengan pembunuhan itu. Tapi dia 
pasien dengan banyak kepribadian, mungkin dia 
membunuh seseorang tanpa menyadarinya? Sayangnya, 
mengapa orang yang demikian baik menderita penyakit ini? 


Liao Fang menunduk dan mendesah dalam diam. 


Zhuang Zhen memerintahkan beberapa orang untuk 
mengungkapkan pendapat mereka, dan kemudian 
menyimpulkan: "Zhao Wenyan mungkin orang yang paling 
dibenci di Fangalore, tetapi membunuh Zhao Wenyan sama 
sulitnya dengan membunuh Gunung Fanluo, jadi Vanguard 
berada di Jika Anda tidak yakin, Anda seharusnya tidak 
mudah melakukannya. Pendapat saya adalah untuk 
melindungi Sun Ying. Lagi pula, ia dan Van Gogh hidup dan 
makan bersama selama beberapa bulan. Mereka sangat 
akrab satu sama lain dan paling mudah untuk memulai. Dan 
Sun Ying dan Gao Itu sama dengan semua anggota grup 
STARS. Mungkin niat Vangalo adalah untuk sepenuhnya 
menghapus grup STARS dari industri hiburan. " 


"Ya, Sun Ying dan Gao Yize adalah penyebab yang 
menyebabkan Vangallo kehilangan reputasinya. Jika mereka 
tidak menaruh bahan hitam di belakang mereka, Vangallo 
bahkan tidak akan memiliki ruang untuk membalikkan. 
Jelas, dia harus tahu siapa yang menyakitinya. "Para 
petugas polisi mengangguk setuju. 


Zhuang Zhen memerintahkan ketika dia mengemas 
informasi yang tersebar: "Dalam beberapa hari terakhir kita 
telah menyaksikan Van Gogh dan orang-orang ini dalam 
daftar. Kita harus mencegah pembunuhan kedua dan fokus 
melindungi Sun Ying." 


Kenalilah bosnya! Para petugas polisi berjanji secara 
serempak, dan kemudian memulai tindakan mereka sendiri. 


Orang-orang modern memiliki lebih banyak pengetahuan, 
dan mereka memiliki lebih banyak mata. Polisi dapat 
memikirkan masalah yang dapat dipikirkan oleh banyak 
penggemar investigasi kriminal. "Kedua" di mulut Van Gogh 
berarti bahwa korban kedua akan segera muncul! Dia masih 
ingin membunuh? Jadi siapa tujuannya? 


Untuk sementara waktu, banyak spekulasi muncul di 
Internet, dan beberapa orang membayangkan dan 
menggambarkan proses rencana Vangaro untuk 
membunuh.Rincian berdarah memenuhi forum, yang 
menyeramkan. Polisi Internet menghapus banyak posting 
serupa berturut-turut, dan ingin memblokir akun Fangallo 
Weibo, tetapi menerima pemberitahuan dari tim Interpol, 
sehingga mereka tidak perlu terkejut. 


Dengan cara ini, Weibo Fangalo telah menjalani putaran 
pencucian darah, tetapi selalu berdiri. Kata-kata ganas itu 
bisa membuat orang normal menjadi gila, tetapi tidak ada 
cara untuk memengaruhi suasana hati Van Gogh. Akunnya 
selalu online, dan area komentar belum ditutup. Kualitas 
psikologis yang kuat telah membuat banyak penyemprot 
profesional bersedia untuk memimpin. 


Netizen yang ingin menyingkirkan Fangalo tetapi tidak 
punya pilihan selain mengingatkan Sun Ying bahwa ia harus 
berjaga-jaga terhadapnya, karena ia kemungkinan akan 
menjadi target balas dendam Vangaro berikutnya. 


Sun Ying begitu takut sehingga dia bahkan tidak berani 
pulang, jadi dia berlari ke perusahaan untuk menemukan 
Cao Xiaofeng. 


Cao Xiaofeng benar-benar menemukan cara untuk 
membiarkan Sun Ying tinggal di bawah lensa untuk waktu 
yang lama, sehingga Van Gogh tidak dapat menemukan 
kesempatan untuk memulai. Pada hari yang sama, ia 
membantu Sun Ying menerima wawancara dan variety show. 
Seluruh proses hanya dua atau tiga jam waktu istirahat, dan 
ia sangat sibuk. 


Jika agen berubah di masa damai, agen melemparkan 
dirinya seperti ini, Sun Ying sudah meledak, tetapi pada saat 


ini dia tidak sabar untuk segera mulai bekerja. Hanya 
dengan tetap di bawah kamera dan di kerumunan dia bisa 
mendapatkan rasa aman, dia benar-benar takut pada orang 
gila Vanguard! 


Selama wawancara, wartawan benar-benar mengajukan 
banyak pertanyaan sensitif. Untuk mendapatkan simpati, 
Sun Ying membesar-besarkan Gao Yize dengan keras, dan 
menjatuhkan banyak air mata. Setelah itu, ia mengatakan 
beberapa hal keterlaluan yang dilakukan oleh Vanguard. 
Selama latihan, saya tiba-tiba memukul diri sendiri, ketika 
saya merekam lagu itu, suara saya tiba-tiba menjadi tajam, 
seperti orang yang berbeda, saya mengusir Zege dari 
asrama, dan Zege tidak diizinkan untuk tinggal 
bersamanya, dll. 


"Karakternya benar-benar ekstrem. Semakin baik Zege, 
semakin cemburu dia. Ini bukan kesalahan Zege hari ini. 
Hanya saja jantungnya terlalu mengerikan. Saya harap dia 
tidak salah lagi. Pikirkan tentang awalnya. Ketika kami 
bekerja keras, betapa sederhana dan bahagianya kami 
bertiga. "Sun Yinghong menyelesaikan wawancara dengan 
mata tertutup, lalu naik pesawat untuk meninggalkan 
Beijing. 


Segera setelah video ini diposting di Internet, itu 
menyebabkan banyak diskusi, dan popularitas Sun Ying 
sangat tinggi. Penggemar Gao Yize juga ditransfer ke Weibo- 
nya, mendorongnya dan menghiburnya, berharap bahwa dia 
bisa terus berjalan daripada dengan kelompok STARS. 
Lanjutkan. Hasil ini diharapkan oleh Sun Ying. Dia tahu dia 
tidak memiliki latar belakang, tidak ada bakat, dan tidak 
ada penampilan yang luar biasa. Jika dia ingin menjadi 
merah, dia hanya bisa makan roti darah Gao Yize. Dalam 
lingkaran ini, hanya dengan cara apa pun seseorang dapat 
memanjat lebih tinggi. 


Wawancara Sun Ying baru saja selesai, dan wawancara 
orang tua Gao Yize keluar. Ibu tinggi mengeluarkan sketsa, 
menatap kamera lurus, dan mengeluh: "Gambar ini 
diserahkan kepada saya oleh Xiaoying. Salinan asli ada di 
tangan polisi. Saya menyalin yang ini. Dia mengatakan dia 
jatuh di gedung ketika anak saya jatuh Tujuh atau delapan 
hari yang lalu, Fangallo melukis gambar itu dan 
memberikannya kepada putra saya. Anda tahu, gambar ini 
persis sama dengan adegan kecelakaan dan kematian anak 
saya! Toko pinggir jalan, gedung-gedung tinggi, dan itu 
Neon, jika itu tidak direncanakan sejak lama, mendorong 
anak saya ke bawah di tempat ini, bisakah dia melukisnya 
dengan cara yang begitu rinci dan realistis? Dia jelas 
pembunuh yang membunuh anak saya, saya tidak mengerti 
mengapa polisi memiliki bukti seperti itu dan tidak 
menangkapnya Dia! Polisi melalaikan tugas, saya ingin 
mengadu kepada mereka, saya ingin membiarkan Vangalle 
membayar nyawa putraku! " 


Tangisan ibu itu membangkitkan kemarahan orang banyak. 
Ayah Gao dengan lembut menepuk punggung istrinya, dan 
membujuknya untuk percaya pada polisi dan pemerintah, 
tanpa jejak wajah merah, memenangkan hati semua orang. 
Kemudian, di depan kamera, keduanya mulai berbicara 
tentang pengalaman Gao Yize dari usia muda hingga yang 
besar, dan kemudian mengeluarkan sertifikat, sertifikat, 
medali, dan piala untuk membuktikan keunggulannya. 


Reporter itu tidak tertarik dengan penghargaan ini, tetapi 
mulai mengambil gambar dengan panik. 


Melihat konten pada lukisan itu, para penonton tertegun. 
Ternyata pemberitahuan kematian bukanlah yang paling 
menakutkan, yang lebih mengerikan adalah sketsa 
kematian ini! Hanya adegan realistis pada lukisan yang 
dapat membuktikan bahwa Van Gogh adalah pembunuhan 


yang direncanakan, dan polisi memiliki bukti konklusif, 
tetapi mereka tidak pernah menangkapnya. Apakah polisi 
memakan kotoran? 


Makan mayat yang disebut tidak lebih dari itu! 
Psychic Chapter 8: 


Dua video wawancara dengan tegas menempati posisi 
pertama dan kedua dalam daftar pencarian panas. Boom 
dalam sketsa Vanguardian tentang peristiwa pembunuhan 
telah menyebabkan kemarahan publik yang besar dalam 
waktu singkat. Dia, yang telah menjadi target, sekarang 
berendam di bak mandi dan menonton film dengan tablet. 


Banyak es batu melayang di atas air, menutupi tubuhnya 
yang adil. Dia benar-benar kurus, dengan tulang rusuk yang 
jelas di dadanya dan lengan tipis yang tampaknya patah 
ketika dilipat, dan itu tampak agak jelek. Yang lebih 
menakutkan adalah sepotong besar memar ungu gelap 
diam-diam memanjat pundaknya dan menyebar ke leher. 
Jika tidak ada cara untuk menahannya, seluruh tubuhnya 
akan membusuk. 


Tapi dia tidak terburu-buru sama sekali.Ketika film melihat 
highlight, dia mengangkat alis dan bibirnya, ekspresinya 
sangat jelas. Dengan cara ini dia sangat energik, dan juga 
menunjukkan sedikit tidak bersalah di dunia. 


Selama periode ini, ponselnya di wastafel telah berdering, 
dan berbagai nomor menyala dan membungkam satu demi 
satu. Orang-orang ini termasuk teman-temannya, kolega, 
orang asing yang ingin mengejeknya, dan orang-orang gila. 
Bubuk hitam dan semprotan. Dia tidak menjawab salah satu 
dari mereka, membiarkan teleponnya berdering tanpa 
gangguan, dia tidak merasa kesal. Berbicara tentang 


kualitas psikologis, saya takut bahkan para astronot pun 
tidak dapat menyamai dia. 


Setelah lebih dari dua jam, Van Gogh akhirnya bangkit dari 
es yang benar-benar meleleh dan perlahan-lahan menyeka 
tubuhnya dengan handuk. Pada saat ini, nomor telepon di 
layar telepon seluler telah diubah, dan catatan itu adalah 
Ayah. 


Fangallo mengangkat alisnya dan menjawab telepon 
dengan penuh minat. Sebelum dia membuka mulut, ada 
suara teduh: "Vangallo, apakah kamu membunuh Gao Yize?" 


"Tidak." Van Gogh berbicara dengan tenang. 


"Saya akan meminta asisten untuk mengirimi Anda 
dokumen untuk membatalkan hubungan adopsi nanti, dan 
Anda menandatanganinya. Tidak peduli apakah Gao Yize 
membunuh Anda atau tidak, Anda hanya harus ingat bahwa 
semua yang Anda lakukan mulai sekarang tidak ada 
hubungannya dengan Vatikan. Jangan lakukan itu." 
Dapatkan masalah untuk saya, kalau tidak saya akan 
membuang Anda seperti sampah. "Fan Luoshan menutup 
telepon tanpa mengatakan omong kosong. Ketika putra 
angkatnya berkeliaran di ujung keputusasaan, pilihannya 
bukan untuk menarik lawan, tetapi untuk mendorong lawan 
ke bawah. 


Van Gogh tertawa dengan suara rendah, dia sudah 
meramalkan bahwa Fan Luoshan akan melakukannya, dan 
gerakan itu tepat seperti yang dia inginkan. 


Pengacara yang dikirim oleh Vatikan segera tiba, dan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, Fangalo mengambil pena 
dan menandatangani dokumen. Pengacara itu juga sangat 
sederhana, memotret dokumen itu dengan ponsel dan 
mengirimkannya kepada majikan. 


Dingdong retak, dan Weibo pribadi Fanluoshan memposting 
pesan dengan foto yang baru saja diterima. Dia tidak sabar 
untuk memberi tahu dunia Vangallo dan Vatikan tidak 
memiliki hubungan darah atau hukum. 


Fangallo mengambil teleponnya dan melihatnya, sambil 
tertawa dan mengejek: "Tuan Fan benar-benar gelisah." 


Microblog yang diposting oleh Fan Luoshan menerima 
ratusan ribu suka.Beberapa orang berkata dengan gembira: 
(Tanpa Vatikan di belakangnya, Fangalo tidak memiliki cara 
untuk membalik waktu ini. Saya pikir dia hanya memiliki 
dua masa depan, satu adalah hukuman mati, dan yang 
lainnya adalah duduk melalui penjara. 


(Saudaraku, jangan lupa bahwa dia adalah pasien dengan 
kepribadian ganda. Dia mungkin tidak harus masuk penjara. 


[Aku mengandalkan, ini terlalu tidak adil! Apakah sertifikat 
identifikasi neurologis merupakan izin pembunuhan yang 
sah? Jika Van Gogh akhirnya lolos dari sanksi hukum, saya 
akan benar-benar kecewa di negara ini! 


Pernyataan tersebut menyebabkan kemarahan besar di 
antara orang-orang. Dalam keadaan seperti itu, sekelompok 
keadilan memproklamirkan diri mulai mengumpulkan dana 
dalam persiapan untuk menyewa sekelompok preman untuk 
mengajar Van Galo. Apakah dia tidak suka membeli sengit? 
Maka mereka akan memperlakukan tubuh mereka sendiri 
dengan cara mereka sendiri! 


Tidak hanya masalah ini bergejolak dalam gelap, tetapi 
pidato balas dendam mulai muncul bahkan di sisi yang 
cerah. Netizens telah memperlakukan pemuda ini dengan 
kejahatan terbesar, dan telah menghukumnya di dalam 
hatinya. 


Tetapi bagi polisi, sebuah lukisan jauh dari membentuk 
rantai bukti langsung kecuali mereka dapat menangkap si 
pembunuh, dan kemudian membuktikan hubungan kerja 
antara pihak lain dan Van Gogh melalui pengakuan si 
pembunuh. Jadi, kasus ini dianggap mati. 


Untuk mencegah kasus pembunuhan kedua, Zhuang Zhen 
dan beberapa anggota tim berdiri Sun Ying 24 jam sehari, 
mereka mengikuti program Sun Yinglu, Sun Ying tidur, 
mereka berjaga, dan bahkan Sun Ying memecahkan 
masalah fisiologis Tetapkan seseorang ke toilet untuk 
ditonton. Tetapi setelah lima atau enam hari berlalu, Sun 
Ying masih damai dan bersemangat, dan tidak ada orang 
yang mencurigakan muncul. 


Liu Tao bersembunyi di sebuah van yang tidak mencolok 
dan bergumam, "Apa yang terjadi? Pemberitahuan kematian 
kedua telah dikeluarkan. Mustahil bagi Van Gogh untuk 
tidak melakukannya! Apakah dia mempermainkan kita?" 


Zhuang Zhen mengeluarkan ponselnya dan bertanya dalam 
kelompok: "Bagaimana situasi Anda?" 


Mereka yang bertanggung jawab untuk melindungi Zhao 
Wenyan, Fan Luoshan dan Cao Xiaofeng menjawab: "Bos, 
belum ada situasi." 


"Apakah ada yang mencurigakan muncul?" 
"Tidak, semuanya normal." 

"Di mana Vanguard?" 

"Tidak ada situasi yang mencurigakan di sisinya." 


"Apakah laporan verifikasi dari TKP keluar?" 


"Dua salinan keluar sebelumnya, tidak ada petunjuk, dan 
sekarang bagian forensik melakukan survei ketiga, situasi 
spesifik tidak jelas." 


"Apakah kamu menemukan saksi pada saat kejadian?" 


"Tidak, kami berjalan melewati gedung-gedung terdekat dan 
tidak menemukan saksi." 


"Oke, aku tahu. Kamu terus menatap, jangan lepaskan." Alis 
Zhuang Zhen menjadi semakin erat, dan dia selalu merasa 
bahwa dia telah mengabaikan sesuatu. 


"Tunggu dan lihat, sekarang kita membandingkan kesabaran 
dengan si pembunuh," Liu Tao menghibur. 


Zhuang Zhen mengangguk dan tidak mengatakan apa-apa, 
tetapi dia merasakan firasat buruk di hatinya. 


Beberapa orang tinggal di sana selama tiga hari lagi, dan 
tidak ada keadaan mencurigakan yang ditemukan, dan Sun 
Ying juga mengakhiri rekaman variety show dan kembali ke 
Beijing. Kelompok yang bertanggung jawab untuk 
melindungi beberapa orang lain juga menghabiskan waktu 
dengan mantap dan aman, seolah-olah pemberitahuan 
kematian yang sebelumnya dikeluarkan oleh Van Gogh 
hanya lelucon. 


Tentu saja, pada hari-hari ini, Tim Polisi Kriminal tidak 
sepenuhnya tenang, dan telah menerima beberapa kasus, 
termasuk dua kasus pembunuhan, yang meninggal adalah 
seorang wanita paruh baya dan seorang pria berusia awal 
dua puluhan. Ketika tim pertama Interpol sedang 
menyelidiki kasus Gao Yize, tim kedua dan ketiga Interpol 
mengambil alih dua pembunuhan ini. 


Wanita itu terbunuh oleh palu orang yang tergelincir, dan 
kasusnya telah diselesaikan. Pria berusia awal dua puluhan 
melewati lorong gelap ketika dia mabuk larut malam. Dia 
dirampok dompet dan ponselnya dan ditusuk lagi. Dia 
meninggal tanpa perawatan. Tidak ada pengawasan dan 
saksi di lorong-lorong gelap, dan lampu jalan rusak lagi.Tim 
Interpol belum memahami petunjuk yang berguna dan 
hanya bisa memeriksa secara membabi buta. Dalam 
keadaan normal, kasus acak seperti itu, kemungkinan retak 
sangat rendah, dan almarhum dapat mengandalkan 
keberuntungan. 


Setelah kembali ke Beijing, Zhuang Zhen masih mengirim 
orang untuk memandangi beberapa calon korban yang ada 
dalam daftar itu.Pada saat yang sama, ia meningkatkan 
penyelidikan hubungan sosial Van Galo, tetapi ia masih 
gagal mendapatkan petunjuk yang berguna. Investigasi Gao 
Yize juga sedang berlangsung, tetapi karena fokus pada 
hubungan dengan tenaga kerja, efisiensinya sangat rendah, 
dan tidak ada petunjuk yang diperoleh. 


Seluruh gugus tugas bingung dan hanya bisa berharap di 
departemen penjaminan. 


Tiga hari kemudian, departemen forensik mengirim laporan 
survei ketiga, dan tidak ada yang mencurigakan di lokasi 
tubuh tersebut. Dokter forensik juga mengkonfirmasi bahwa 
Gao Yize memang terbunuh karena jatuh: Tidak ada 
petunjuk yang dapat mengungkapkan identitas si 
pembunuh. Jejak kaki, DNA, sidik jari, saksi mata, video 
pengawasan dan bukti lain tidak tersedia. 


Yang lebih aneh lagi, dengan melihat pemantauan koridor 
dan elevator, gugus tugas menemukan bahwa pada hari 
kejatuhan Gao Yize dan hari-hari sebelumnya, tidak ada 
seorang pun kecuali dia yang mengunjungi lantai atas 


gedung. Sebagian besar bangunan di kawasan bisnis ini 
dibangun relatif padat, dan mudah untuk menyeberang di 
antara gedung-gedung, tetapi gedung tempat studio 
rekaman terletak hanya dipisahkan oleh jalan satu jalur dua 
arah, yang jaraknya cukup jauh dari bangunan terdekat. 
Tujuh atau delapan meter jauhnya, tidak berarti orang biasa 
dapat menyeberang. 


Dengan kata lain, kecuali si pembunuh dapat terbang 
menembus langit, mustahil untuk membunuh Gao Yize. 


Melihat laporan forensik ini, Liu Tao berkata dengan marah, 
"Persetan, kasus ini benar-benar aneh! Bagaimana 
pembunuh ini akan membunuh seseorang? Saya tidak bisa 
memikirkan cara untuk mematahkan kepala saya! Dan 
sungguh Identitas si pembunuh sudah sangat jelas, tetapi 
kami tidak memiliki bukti untuk menangkap orang, dan 
kami harus dikeluhkan oleh keluarga almarhum, ditekan 
oleh bos, dan dikutuk oleh publik! Sial, aku tidak pernah 
begitu keras kepala sebagai polisi selama beberapa dekade! 
Apakah kami menemukan bahwa pada akhirnya, kami 
benar-benar harus menutup kasus ini dengan tersandung 
secara tidak sengaja? " 


Zhuang Zhen menatap laporan forensik ini dan jatuh ke 
dalam perenungan. Setelah beberapa saat, dia bertanya, 
"Apakah ada gerakan di Van Gogh?" 


"Tidak. Dia telah berkeliaran di luar dalam beberapa hari 
terakhir, tetapi tidak ada tujuan yang pasti. Dia hanya 
mengendarai mobil sportnya melalui seluruh kota Beijing. 
Dia tidak pernah turun dari kereta setengah jalan. Dia telah 
mengemudi dan mengemudi selama tujuh atau delapan 
jam. Kembali ke apartemen pada malam hari untuk tidur. 
"Penghubung itu menggelengkan kepalanya." Kebiasaan 


hidupnya sangat aneh, tetapi benar-benar tidak ada 
keraguan. " 


"Mengemudi di luar sepanjang hari? Sial, apa yang ingin 
dilakukan bocah ini?" Liu Tao merasa bahwa beberapa helai 
rambut yang ditinggalkannya hampir tidak dapat 
dipertahankan. Dia tidak pernah melihat sesuatu yang lebih 
sombong dan licin daripada Van Gogh. tersangka. 


Zhuang Zhen terus bertanya: "Apakah dia menghubungi 
orang yang mencurigakan baru-baru ini?" 


"Tidak, kami telah menyematkan program pemantauan di 
telepon genggamnya. Dia tidak pernah menjawab panggilan 
yang mencurigakan. Dia biasanya men-tweet Weibo, 
bermain game, dan menonton film. Dia tidak pernah 
menerima surat mencurigakan di kotak surat atau rekening 
banknya. Itu memang dibekukan oleh Vatikan, dan tidak 
ada banyak uang di tangan. Rekening rahasia belum 
ditemukan. Ini melibatkan lembaga keuangan di luar negeri, 
dan lebih sulit untuk memeriksa. " 


"Kalau begitu terus periksa, jangan santai. Sekarang kita 
membandingkannya dengan kesabaran dan ketelitian." 
Zhuang Zhen tidak pernah meragukan penilaiannya, jadi 
dia tidak akan pernah menyerah petunjuk Van Gogh. 


Begitu polisi setuju untuk turun, dia berteriak kaget, "Wah, 
kelompok kedua baru saja mengirim pesan bahwa mobil Van 
Gogh akhirnya berhenti! Diparkir di dekat komunitas yang 
baru dibangun bernama Moon Bay Garden di Dongcheng. 
Dia juga kembali ke agen real estat. Saya menelepon dan 
berkata saya ingin menyewa rumah di komunitas itu. " 


"Moon Bay Garden? Komunitas itu adalah daerah hantu 
yang terkenal. Mengapa Van Gogh berpikir untuk menyewa 
rumah di sana?" Liu Tao merasa sangat aneh. 


"Dia berdentang miskin sekarang, dan masih berutang, 
takut dia akan menjual rumah untuk mengumpulkan uang," 
polisi itu meyakinkan. 


Zhuang Zhen paling takut dengan rumah Van Gollo yang 
berpura-pura mati di rumah. Sekarang dia telah memulai 
kegiatannya sendiri, itu adalah hal yang baik, jadi dia 
memerintahkan: "Selama proses pemindahan, dia mungkin 
berhubungan dengan beberapa orang yang mencurigakan. 
Anda sedang menonton! " 


Kami tahu, kamu bisa tenang! Bos! Kerumunan itu berjanji 
dengan keras, mengubah kemunduran hari-hari 
sebelumnya. 


Saat memindahkan orang, ada banyak tangan, dan Van 
Gogh secara alami dapat mempekerjakan beberapa pekerja, 
yang mungkin adalah pembunuhnya! 


Psychic Chapter 9: 


Sangat disayangkan bahwa Van Gogh tidak perlu makan 
atau minum, juga tidak memperhatikan berpakaian, jadi dia 
hanya mengambil tas ransel ketika dia pindah, dan tidak 
memanggil kelompok besar pekerja untuk meminta bantuan 
seperti yang ditebak oleh polisi. Dia menyerahkan arloji 
kepada agen, dan agen membawanya untuk diperiksa, dan 
ketika dia kembali, dia dengan senang hati menandatangani 
kontrak dengannya. Mulai hari ini, lantai atas dan ruang 
bawah tanah Unit 1 Gedung 1 Moon Bay Garden miliknya. 


Fangallo berkeliaran di sekitar komunitas dengan tas kecil. 
Ketika berbelok, dia melirik mobil yang tidak jauh. Sudut 
mulutnya tidak bisa membantu tetapi membangkitkan 
busur dangkal. 


Polisi yang bersembunyi di dalam mobil dan mengawasinya 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memarahi: "Persetan ini 
rubah! Kami belum menemukan petunjuk selama beberapa 
hari. Saya khawatir kasus ini akan terseret ke bawah 
walaupun saya menyeretnya. Tidak bisa menahan tekanan 
di atas! Van Gogh, Anda sialan memiliki kemampuan untuk 
mengeluarkan pemberitahuan kematian, tetapi Anda akan 
bertindak untuk menunjukkan kepada kami! " 


Aku curiga dia mempermainkan kita! Polisi di kelompok 
yang sama berbisik. 


"Tidak harus, jika kita benar-benar berpikir begitu, dan 
kemudian melepaskannya, dia mungkin bisa memulai. 
Tunggu, sekarang tinggal menunggu!" Keduanya berkata 
ketika mereka keluar dari mobil, mengikuti jejak Vanguard. 


Moon Bay Garden mencakup area yang luas, didukung oleh 
perbukitan hijau, di depan danau, dan dikelilingi oleh pusat 
perbelanjaan besar, rumah sakit, stasiun kereta bawah 
tanah, sekolah, lembaga pemerintah, dll. Baik itu ke 
bandara atau ke stasiun kereta, perjalanan ditempuh dalam 
20 menit Di dalam, posisi geografisnya sangat unggul, 
fasilitas pendukungnya sangat lengkap, dan lingkungannya 
sangat indah. 


Lebih penting lagi, komunitas ini dikembangkan oleh 
perusahaan terkemuka di industri real estat Cina, Dingsheng 
International. Tingkat konstruksi perusahaan ini terkenal di 
seluruh dunia, dan manajemen properti juga ada. Sama 
sekali bukan kerugian untuk membeli rumah di sini. 
Akibatnya, ketika Moon Bay Garden Community pertama 
kali diluncurkan, harga per meter persegi mencapai 
100.000, dan pasokannya masih terbatas. 


Namun, setelah pengiriman batch pertama rumah, 
situasinya berubah tajam.Pertama, lokasi konstruksi mulai 
sering mengalami kecelakaan, dan kemudian pemilik yang 
pindah mengalami kecelakaan satu demi satu, dan 
beberapa orang meninggal sebagai akibatnya. Situasi 
serupa terjadi terlalu terkonsentrasi dan terlalu sering, yang 
menyebabkan berita bahwa Moon Bay Garden Feng Shui 
tidak baik, sehingga banyak pemilik pindah, dan pemilik 
yang belum mengirim rumah mulai mempertimbangkan 
masalah check-out. 


Setelah setengah tahun, proyek Dingsheng International 
yang paling optimis telah mendingin, dan komunitas taman 
disebut daerah hantu oleh orang-orang di Beijing. Dengan 
reputasi seperti itu, rumah itu secara alami tidak dapat 
dijual, dan fase kedua dan ketiga dari proyek tersebut juga 
telah terpengaruh. Sekarang rumah itu dalam keadaan 
ditutup. 


Bangunan bertulang yang belum selesai berdiri di 
komunitas, diselimuti kabut dari gunung-gunung di 
dekatnya, dan tampak seperti monster dengan penampilan 
jelek, membuat komunitas yang sudah suram semakin 
menakutkan. 


Dua petugas polisi berjalan di tengah masyarakat, dan hati 
saya terasa dingin. Mereka benar-benar tidak mengerti 
mengapa Van Gogh pindah ke sini untuk tinggal, apakah 
lebih murah untuk merencanakan? Tapi arloji yang dia 
gadaikan untuk agen sudah cukup baginya untuk menyewa 
apartemen paling mewah di Beijing selama setahun penuh! 


Fangalo, yang dianggap sebagai orang jahat, sangat puas 
dengan komunitas ini dan berjalan dengan minat ke pintu 
Unit 1 di Gedung 1, siap untuk menggesek kartu kontrol 
akses. Pada saat ini, sekelompok orang datang dan berjalan 


dengan gagah, pemimpinnya lebih dari 190 sentimeter. , 
Sangat luar biasa. 


Van Galo melirik secara tidak sengaja, dan kemudian semua 
pikirannya diambil oleh lelaki jangkung itu. Dia harus saling 
memandang  lekat-lekat, dan dia tidak bisa lagi 
memalingkan muka. Dia pikir akan sangat jarang 
menemukan harta karun feng shui di kota Beijing yang 
terbelakang, tetapi dia tidak berharap harta karun itu 
disembunyikan di harta karun ini! 


Dia membelai bibir merahnya, senyumnya tiba-tiba menjadi 
menyenangkan, dan kemudian memasukkan kartu akses 
kembali ke dalam ranselnya, dan berjalan perlahan. Dalam 
proses perjalanan, dia tiba-tiba teringat akan sebuah 
kalimat di Internet dalam satu menit, saya ingin semua 
informasi dari pria ini! 


Sangat disayangkan bahwa sekarang dia tidak memiliki 
kekuatan dan tidak memiliki kekuatan, jadi secara alami 
tidak mungkin untuk mengetahui identitas seorang pria, 
dan bahkan lebih mustahil lagi untuk mendekati sesuka 
hati. Jantan agung, mulia dan bermata tajam, itu bukan 
karakter yang sederhana pada pandangan pertama. 


Ditemukan bahwa Fangalo berusaha mendekati sekelompok 
orang yang baru saja muncul, dan kedua polisi itu dengan 
cepat mengikuti dan bertukar suara dengan suara rendah: 
"Pemimpin itu agak akrab. Vangallo telah menatapnya, 
apakah mereka tahu? Apakah ini terkait dengan kasus ini? ? 


"Lihat saja. Hei, tunggu, kupikir-pikir. Pria jangkung itu 
tampaknya adalah pemilik baru keluarga Bai! Dia dan Van 
Gogh begitu jauh sehingga mustahil untuk 
mengetahuinya?" 


Di bawah pengawasan dua polisi, Fangallo berjalan 
mendekat, tetapi tidak bergegas ke kelompok orang, tetapi 
hanya menonton. 


Seorang lelaki tua dengan rambut abu-abu dan tulang- 
tulang berkulit putih berkata, "Tuan Bai, saya tidak sanggup 
untuk urusan tunggal ini. Anda bisa menemukan orang 
lain." 


"Old Zhou, juniormu menyadarinya. Tolong juga bantu 
juniornya sekali. Kita bisa membahas imbalannya lagi." 
Suara pria itu rendah dan magnetis. 


Fangalo melangkah lebih dekat dan saling memandang 
dengan mata terfokus. 


Zhou Lao menggelengkan kepalanya berulang kali: "Tuan 
Bai, saya bukan tipe orang yang mengambil keuntungan 
dari api dan meminta harga. Saya katakan bahwa saya tidak 
bisa menahannya. Itulah sebabnya saya tidak bisa 
menahannya. Anda lihat, tanah Anda didukung oleh gunung 
berbentuk kepiting. Bagi masyarakat, ada air terjun yang 
mengairi secara langsung, suara airnya bergemuruh, dan 
bergema dari jauh ke jauh.Ini adalah pola air tragis yang 
khas, yang akan membuat orang tidak dapat 
mempertahankan kekayaan mereka dan tidak dapat 
menghidupi rumah mereka. Jika Anda melihat sungai di 
depan masyarakat, kualitas airnya memang sangat bagus, 
dan juga menyenangkan untuk diamati, tetapi aliran airnya 
terlalu cepat, dan ada batu-batu aneh di dalamnya. Ini 
adalah pembunuhan bergolak dari air, yang mudah untuk 
mengumpulkan orang-orang jahat dan berkuasa. " 


Zhou Lao menunjuk gunung sebelum dan sesudah air, dan 
kemudian menunjuk ke samping jalan. "Ada jalan ini, dan 
masalahnya juga sangat besar. Saya bisa melihat bahwa 


Anda awalnya ingin memperbaiki air yang terbungkus 
kepala berbentuk U untuk membungkus kekayaan Anda. 
Bukan? Tapi busur yang Anda perbaiki tidak cukup dalam 
atau cukup bulat untuk membentuk sudut tajam, dan air 
kusut segera menjadi Baihulusha, dan orang-orang yang 
tinggal di sini harus menghancurkan kekayaan mereka 
sampai mati! " 


Zhou Lao menghela nafas dalam-dalam, dan terus 
menunjukkan: "Fondasi Anda tidak diletakkan dengan baik, 
untuk mengejar gaya modern, itu sebenarnya poligonal, 
dengan sudut tajam dan sudut tajam di mana-mana. Ini 
adalah rumah berbentuk api yang khas. Orang-orang di sini 
akan menderita akibat bencana Huilu, yang sangat rentan 
terhadap kecelakaan. 


Zhou Lao berjalan ke kolam hias di depan Unit 1 dan 
menggelengkan kepalanya berulang kali: "Dan Anda belum 
memilih orientasi kolam ini. Bangunan ini duduk dari barat 
daya ke timur laut, yang merupakan rumah Kun, dan kolam 
ini dibangun di timur laut. Yaitu, Genfang, maka kolam ini 
adalah Zhengshenshui. Karena nol terbalik, keberuntungan 
orang-orang yang tinggal di rumah ini juga akan terulang, 
dan mudah untuk menderita kecelakaan. " 


Zhou Lao mengangkat kepalanya dan melihat ke seluruh 
komunitas, nadanya sangat tidak berdaya: "Jika hanya ada 
satu masalah di dua tempat, saya akan membantu Anda 
untuk memperbaikinya, tetapi Anda memiliki masalah di 
mana-mana. Gunung di belakang Anda tidak bisa datar. 
Tidak bisakah air terjun itu pecah? Sungai tidak dapat 
dipotong, jalan tidak bisa diubah, dan fondasinya tidak 
dapat dibatalkan dan dibangun kembali. Bagaimana 
menurutmu jika kamu memintaku melakukannya? Tuan Bai, 
aku telah menunjukkan pada orang-orang Feng Shui 


sepanjang hidupku. Sampai nanti, saya tidak bisa 
membantu Anda, tetapi tolong temukan yang bagus! " 


Zhou Lao membawa muridnya pergi sambil melengkungkan 
tangannya, dan sepertinya dia telah melihat dunia besar. 


Sekelompok elit menyaksikan mereka pergi, wajah mereka 
pucat dan biru, dan itu bagus sekali. Mereka tidak berharap 
bahwa feng shui di komunitas Moon Bay akan sangat buruk 
sehingga tidak mengherankan bahwa ratusan rumah tangga 
telah pindah, tetapi sekarang mereka semua pergi, dan 
sepuluh rumah tangga yang tersisa belum pindah. Itu 
karena pinjaman untuk membeli rumah mengosongkan 
keluarga dan tidak ada tempat untuk pergi. 


Sebulan yang lalu, para pemilik berkumpul di pintu gerbang 
komunitas untuk membela hak-hak mereka.Kemudian, 
sebuah mobil pelarian menabrak dari sisi jalan dan 
menewaskan tiga orang di tempat itu, sehingga para 
pembela hak asasi pun pergi. Reputasi daerah hantu 
menjadi semakin keras sejak itu, dan Dingsheng 
International telah menginvestasikan sejumlah besar uang 
dalam proyek iniJika masalahnya tidak terselesaikan, rantai 
modal perusahaan akan pecah kapan saja, dan seluruh 
kelompok akan menghadapi risiko besar. 


Pria jangkung itu menatap punggung Zhou La untuk waktu 
yang lama, ekspresinya tetap tenang, tetapi matanya tidak 
jelas dan tidak jelas, dan aku bertanya-tanya apa yang 
dipikirkannya. 


Fangallo tertawa ketika dia mendengarkan, hanya karena 
lelaki tua itu mengatakan salah satu dari mereka, tetapi dia 
tidak mengerti yang lain. Masalahnya di sini bukan polanya, 
tetapi medannya. Tidak ada yang menemukan bahwa tanah 
yang memegang Komunitas Teluk Bulan dikelilingi oleh 


tinggi dan rendah di tengah, dan semua pola feng shui di 
luar perangkap penuh dengan mati lemas, sangat cemberut 
dan kental sehingga tidak ada cara untuk melayang, hanya 
Berangsur-angsur bisa menyatu ke bawah, dan untuk waktu 
yang lama itu telah tumbuh di sini menjadi tempat 
berkumpulnya Jiuyin. 


Tidak ada cara untuk mengubah feng shui di tempat 
berkumpul Jiuyin, kecuali gi yang disimpan di bawah benar- 
benar tersedot, dan kemudian yang lain akan pecah dan 
berdiri. Memikirkan hal ini, Van Galo menjilat bibirnya dan 
merasa sedikit lapar. Dia mengeluarkan kartu akses dan 
berjalan di tengah-tengah orang-orang ini, pura-pura 
menyentuhnya secara tidak sengaja sambil menggosok 
bahu dengan presiden kulit putih. 


Ujung jari yang dingin menyentuh bagian belakang tangan 
tirai putih, membuatnya cepat pulih. Dia segera 
menghindarinya, alisnya berkerut erat, seolah-olah dia tidak 
terbiasa disentuh. Menyadari bahwa bawahannya juga 
mendekat, dia bergegas ke pinggiran, jauh dari semua 
orang. 


Melihat reaksi tirai putih, senyum di sudut mulut Fangallo 
semakin dalam. Sambil mendengarkan napas pihak lain, dia 
membuka pintu dan memasuki gedung apartemen. 


Bai Mu menatap bangunan yang unik dan megah ini, dan 
tanpa disadari matanya terasa agak pahit. 


Sekelompok orang di luar akhirnya pergi, tetapi kedua polisi 
itu masih ada di sana, tetapi ini tidak menghalangi Van 
Gogh. Dia meninggalkan lift dan berjalan perlahan menuju 
lantai paling atas di sepanjang tangga, mendengarkan 
gerakan bangunan sambil berjalan: lantai empat tampak 
hidup dalam keluarga, dengan suara anak-anak bermain: 


lantai ketujuh tinggal sepasang, kali ini Pertengkaran itu 
sengit, lelaki itu temperamen buruk, dan menghancurkan 
barang-barang di rumah: lantai delapan, kesembilan, dan 
kesepuluh sangat sunyi, dan aku tidak tahu apakah ada 
yang hidup. 


Ketika dia mencapai lantai 17, Fangallo bertemu dengan 
seorang bocah lelaki. Dia memeluk lututnya dan meringkuk 
di sudut tangga, dahi, sudut mulut, leher, punggung 
tangannya ... tetapi semua kulit yang terbuka terkena bekas 
luka besar dan kecil. Mendengar langkah kakinya, dia 
mendongak, dan tidak ada cahaya di matanya. 


Fangallo berkata sambil tersenyum "Halo" dan kemudian 
pergi tanpa kesulitan. 


Bocah lelaki itu memandang punggungnya, ekspresinya 
sedikit mati rasa, tetapi detik berikutnya ia melompat dan 
berlari ke bawah. Saya melihat bahwa seorang wanita paruh 
baya melompat ke tangga dengan kecepatan lebih cepat 
untuk menangkap bocah laki-laki di depannya, meninju, 
menendang, menghina dan mempermalukan, dia tidak 
memperlakukan orang lain sebagai manusia. 


Jika orang-orang biasa pastinya tidak toleran terhadap 
kekejaman ini, Van Gogh tampaknya tidak melihat apa-apa, 
dan langsung pergi ke lantai delapan belas. Apartemen 
yang disewanya ada di lantai ini, nomor kamarnya adalah 
1818, yang sangat menguntungkan, dan dekorasi 
interiornya juga sangat mewah, tetapi ada bau apek di 
udara. 


Fanjaro membuka jendela di keempat sisinya untuk 
ventilasi, menyapu debu lagi, dan pergi ke kamar mandi 
untuk mandi. Kali ini dia tidak membuat es batu, tetapi 
berbaring langsung di air bersuhu normal.Sebuah memar 


besar berwarna ungu gelap menyebar dengan tenang di 
sepanjang bahu dan lehernya ke dada dan perut, diikuti 
oleh aroma yang halus Bau busuk. 


Tidak ada keraguan bahwa kondisi fisik tubuh ini sangat 
buruk. 


Psychic Chapter 10: 


Zhou Lao adalah salah satu master feng shui terbaik di 
Tiongkok. Jika ia bahkan tidak dapat memecahkan masalah 
komunitas Moon Bay, maka tuan-tuan lain tentu saja tidak 
berdaya. Dia telah membuatnya sangat jelas sebelumnya, 
kecuali dia memiliki kemampuan untuk memindahkan 
gunung dan mengisi laut, Fengshui di Moon Bay Community 
tidak dapat diubah. Ini bukan lagi masalah yang dapat 
diselesaikan oleh sumber daya manusia dan keuangan, 
tetapi membutuhkan kekuatan ilahi. 


Tirai putih menuntun sekelompok bawahan ke gerbang 
komunitas, dan akhirnya dia tidak menyerah, dia melihat ke 
belakang lagi, dan dadanya penuh dengan 
ketidakberdayaan dan penyesalan. Dia awalnya 
menganjurkan pembangunan proyek ini, rendering telah 
dipuji oleh banyak orang tak lama setelah rendering keluar. 
Area villa fase keempat dibangun di tepi danau kaki 
gunung, dapat dikatakan bahwa pemandangannya indah 
dan cuacanya sangat besar, telah direbut oleh orang kaya 
atau orang kaya sebelum pembangunan. Betapa cantiknya 
dia pada saat itu, bagaimana dia bisa berpikir bahwa dia 
akan berkurang ke level sekarang hanya dalam setengah 
tahun? 


Mata tirai itu redup, tetapi ekspresinya masih begitu tenang 
dan tenang. Setelah mengambil kembali matanya, dia 
berkata, "Ayo, kembali ke perusahaan untuk rapat." 


Presiden Bai, feng shui tidak dapat diubah, apa yang harus 
kita lakukan dengan beberapa fase proyek selanjutnya? 
Seorang wakil jenderal bertanya dengan cemas. 


Diskusikan lagi di pertemuan itu. Nada tirai itu agak 
bermartabat. Dia bisa melihat bahwa hati orang-orang di 
perusahaan sudah mulai kacau. 


Beberapa wakil jenderal membuka mulut, agak enggan, 
pada saat ini, tidak jauh dari situ tiba-tiba terdengar suara 
seperti senyuman: "Tirai putih, sudah lama tidak bertemu, 
bagaimana kabarmu?" 


Ketika semua orang melihat ke belakang, ekspresi mereka 
sedikit aneh. Semua orang tahu hanya karena ini, dan 
Dingsheng International akan menghadapi krisis hari ini, 
yang memiliki hubungan besar dengan perilaku sewenang- 
wenangnya. Dia awalnya diadopsi oleh keluarga Bai, 
bernama Bai Lin. Dia tumbuh bersama dengan Bai Ma. 
Keduanya berasal dari taman kanak-kanak sampai 
universitas untuk lulus sekolah. Mereka hampir di kelas 
yang sama. Mereka tidak pernah meninggalkan satu sama 
lain. Pekerjaan kelompok. 


Bai Mu dan Bai Mu memperlakukan Bai Lin sebagai 
orangtua-anak, dan akan ada beberapa Bai Lin di beberapa 
adegan. Mampu diadopsi oleh keluarga Bai adalah 
keberuntungan terbesar Bai Lin dalam hidupnya. Jika dia 
tahu bagaimana harus bersyukur, dia harus berbakti kepada 
orang tua angkatnya dan membantu tirai putih, tetapi saya 
tidak tahu kapan akan menjadi sulit untuk menekan 
ambisinya. Menggunakan posisinya, ia menggelapkan 
banyak properti perusahaan. 


Jika tidak waspada, ia segera menyewa tim akuntan dan 
pengacara internasional terkemuka untuk datang ke 


perusahaan untuk memeriksa akun tersebut. Dikhawatirkan, 
seorang internasional yang makmur akan dikecewakan oleh 
Bai Lin. Bai Ma sangat kecewa dengan apa yang telah 
dilakukan saudara laki-laki yang baik itu. Dia berniat untuk 
menyerahkan bukti kepada polisi, tetapi dia dengan tegas 
dicegah oleh Bai Bai dan Bai Mu. Mereka memanggil Bai Lin 
kembali dan menegurnya, dan menghancurkan bukti di 
depan satu sama lain, mencoba untuk memberi tahu dia 
bahwa keluarga Bai tidak lemah terhadapnya dan 
membuatnya bertobat. 


Tapi Layar Putih tahu bahwa Bai Lin tidak akan bertobat, 
tetapi hanya memperburuk keadaan. Benar saja, tanpa 
bukti-bukti kriminal itu, Bai Lin dan Er Lao menyerahkan 
tempat, dan kemudian mengambil uang yang 
digelapkannya untuk membuat portal mereka sendiri, dan 
mengambil kalimat yang sangat konyol-jika Anda ingin 
menyelamatkan nyawa putra Anda, ambil semua harta 
keluarga Bai Ayo ganti! 


Bai Mu tertawa pada saat itu, dan dia lebih bertekad untuk 
memutuskan hubungan dengan Bai Lin, tetapi Bai Bai dan 
Bai Mu tampak pucat dan ragu-ragu. Malam itu juga bahwa 
Layar Putih menyadari bahwa nasibnya sangat istimewa. 
Ada kekurangan dalam empat pilar dan delapan karakter, 
dan lima elemen Yin dan Yang semuanya diatasi. Begitu dia 
lahir, dia tinggal di inkubator. Beberapa, tetapi selalu 
menghadapi semua jenis bahaya, dan semuanya fatal. 


Minuman legendaris dari air dingin tersangkut di antara 
gigi, dan yang dikatakan adalah tirai putih. 


Kemudian, saya tidak tahu di mana Baifu Baimu 
menemukan Dao Chang untuk mengubah kehidupan 
putranya, situasinya berangsur membaik. 


Direktur memberi Bai Mu sepotong liontin batu giok damai 
yang telah dinyalakan, dan mengirim Bai Lin ke rumah Bai, 
mengatakan bahwa meskipun nasib Bai Lin tidak baik, dia 
hanya mengisi karakter empat kolom Bai Mu, asalkan 
keduanya selalu Tetap bersama untuk sementara waktu, dan 
tirai putih akan bisa mengakhiri hidup dengan damai. Sejak 
saat itu, semua bahaya berada jauh dari tirai putih, dan Bai 
Lin menetap di keluarga Bai. Dia tampaknya adalah anak 
angkat keluarga Bai, tetapi sebenarnya dia adalah pilar tirai 
putih, mendukung kehidupan yang berbahaya bagi pihak 
lain. 


Bai Lin baru berusia dua setengah tahun ketika dia diadopsi. 
Dia tidak tahu rahasianya, tetapi Bai Lin berusia enam tahun 
dan mulai membuat catatan, jadi dia tahu segalanya tetapi 
pura-pura tidak tahu. Awalnya dia hidup gemetaran di 
keluarga Bai, takut dia akan ditinggalkan, kemudian dia 
melihat ayah putih dan ibu kulit putih memperlakukannya 
dengan tulus, dan kemudian dia perlahan-lahan 
melepaskannya. 


Ketika ia mencapai usia lima belas atau enam belas tahun, 
Bai Lin memasuki lingkaran sosial kelas atas, dan ia 
menyadari bahwa meskipun anak angkat dan orang tua 
dipisahkan oleh satu kata, perawatannya masih jauh dari 
sama. Tidak peduli seberapa baik dia, selama dia berdiri di 
samping tirai, dia akan berkurang menjadi milik orang lain. 
Tirai putih adalah kebanggaan surga yang sesungguhnya, 
dan ia bukan siapa-siapa. 


Saya tidak tahu kapan dia mulai membenci tirai putih 
semakin lama, didorong oleh pikiran jahat dan rasa ingin 
tahu, dia menemukan alasan untuk meninggalkan tirai putih 
dan bermain di luar sepanjang hari dan malam. Pada siang 
dan malam ini, Bai Ma mengalami kecelakaan mobil. Jika Bai 
Bai dan Bai Mu menemukan Bai Lin tepat waktu dan 


membawanya ke bangsal Bai Ma, rumput kepala kuburan 
Bai Ma sekarang setinggi beberapa meter. 


Ketika Bai Lin memasuki bangsal, dia menyaksikan monitor 
jantung mendesis yang tajam tiba-tiba kembali tenang 
karena kedatangannya, dan menyaksikan Bai Bai dan Bai 
Mu memohon jerami yang menyelamatkan jiwa, memohon 
diri mereka untuk tidak meninggalkan tempat kejadian, Bai 
Lin gelisah. Tiba-tiba hatinya meledak, dan ekstasi dan 
kesombongan mengalir melalui darahnya. Ternyata dia 
bukan putra angkat, tetapi penguasa tirai putih. Nasib orang 
ini selalu ada di tangannya. Dia ingin membiarkannya 
hidup, dia bisa hidup, dia ingin membiarkannya mati, dia 
harus mati! 


Hari itu adalah hari ketika Bai Ling paling dekat dengan 
dewa kematian, dan itu adalah hari tercepat Bai Lin dalam 
hidupnya. Dia tidak lagi berduka dan menyalahkan dirinya 
sendiri, gemetar dan waspada, dia mulai menjarah segala 
sesuatu di Gedung Putih begitu saja, sampai Gedung Putih 
mengeluarkannya dari perusahaan karena kejahatan 
pendudukan dan penggelapan enam bulan lalu. 


Dia sangat marah karena dalam persepsinya, tirai putih 
hanyalah alat untuk menghasilkan uang, mengapa dia harus 
menolak? Beraninya dia? Jadi dia memutuskan untuk 
memberikan tirai putih pelajaran yang mendalam, dan 
kenyataan membuatnya sangat puas. Tanpa penindasannya, 
kiamat tidak hanya mempengaruhi dirinya sendiri, tetapi 
juga menyebar ke orang-orang terdekatnya. 


Setengah bulan setelah Bai Lin pergi, Pastor Bai meninggal 
karena serangan jantung mendadak di rumah, dan setengah 
bulan kemudian, Ayah Putih dan Ibu Putih keduanya 
meninggal dalam kecelakaan mobil, dan Layar Putih buru- 
buru mengambil alih Grup Bai. Beberapa proyek yang 


diinvestasikan oleh pemimpin utama sangat lancar pada 
awalnya. Kemudian, mereka terjebak dalam dilema, dan 
tampaknya seluruh Kelompok Dingsheng akan terseret ke 
dalam rawa. 


Bai Lin, yang telah lama menganggap properti besar 
keluarga Bai sebagai bagasi, tidak bisa duduk diam, jadi dia 
muncul di komunitas Moon Bay dan siap untuk berbicara 
dengan tirai putih. Tapi Layar Putih tidak mau merawatnya 
sama sekali, dan berjalan lurus menuju mobilnya. 


Bai Lin menghalangi jalan tirai putih dan mencibir: "Kamu 
tidak ingin barang rusakmu diketahui lebih banyak orang?" 
Kata-kata itu melihat ke beberapa wakil presiden yang 
datang bersama. 


Bai Mu Mulu membenci, tetapi masih pergi ke tempat 
terpencil, Shen berkata: "Apa yang ingin kamu bicarakan?" 


"Orang tua saya mengatakan kepada Anda ketika mereka 
sekarat? Tanpa saya, Anda tidak bisa hidup sehari." Bai Lin 
tersenyum dengan cukup puas. 


"Kamu tidak pantas memanggil orang tua mereka. Tanpa 
kamu, aku telah hidup dengan sangat baik dalam enam 
bulan terakhir." Tangan Bai Mu yang tersembunyi di saku 
celananya sudah dikepal, tetapi permukaannya masih 
tenang. Untuk fondasi keluarga Bai, dia bisa menundukkan 
kepalanya kepada siapa pun, tetapi dia tidak akan pernah 
kompromi dengan Bai Lin. 


Apakah itu? Bai Lin menunjuk ke benang merah yang 
tergantung di lehernya, dan berkata dengan sinis, Jangan 
berpura-pura, aku tahu kamu bisa berpegangan pada batu 
giok ini. Sekarang aku mendengar Liusao berkata, hanya 
Kemarin, giok Anda rusak, dan itu tidak akan 
menyelamatkan Anda, kan? Jika tidak, Anda, seorang ateis, 


dapat mengundang Zhou Lao untuk mengganti Feng Shui? 
Anda telah mengalami beberapa kecelakaan dalam enam 
bulan terakhir, telah ke rumah sakit beberapa kali, dan 
bertanya kepada saya Hitung untuk Anda? Jika Anda ingin 
hidup, Anda dengan patuh menyerahkan posisi presiden 
kelompok, dan kemudian mentransfer semua saham dengan 
nama Anda kepada saya." 


Tirai putih menatapnya dengan tatapan mengejek, seperti 
melihat badut balok melompat. Mo mengatakan dia masih 
hidup, bahkan jika dia mati, Grup Bai akan selalu bernama 
Bai. 


"Tirai putih, malu wajahmu, kan? Percaya atau tidak, kamu 
akan mengalami kecelakaan mobil hari ini! Tanpa aku, kamu 
akan tersedak sampai mati bahkan jika kamu minum!" Bai 
Lin menggertakkan giginya dan menunggu sebentar. Wakil 
manajer umum berkata: "Saya akan memberi Anda nasihat. 
Mulai sekarang, Anda sebaiknya tidak menggunakan mobil 
yang sama dengan tirai putih. la adalah reinkarnasi bintang 
sapu dan akan membawa kemalangan bagi semua orang di 
sekitarnya. Bagaimana Anda mati? Apakah Anda lupa? 
Semua proyek perusahaan telah mengalami krisis, sudahkah 
Anda menyaksikannya sendiri? Adalah kata mati untuk 
berbaur dengannya cepat atau lambat! " 


Kata-kata Bai Lin menyebabkan panik di antara orang-orang 
ini. Memang, keberuntungan Dingsheng International dalam 
enam bulan terakhir telah sangat buruk, apa yang harus 
diinvestasikan, apa yang harus hilang, apa yang harus 
dilakukan, apa yang tidak berjalan dengan baik, kehilangan 
uang begitu buruk sehingga bahkan departemen keuangan 
tidak berani melakukan perhitungan. Keberuntungan 
keluarga Bai bahkan lebih buruk. Pria tua itu, Tuan Bai, dan 
Nyonya Bai, satu demi satu, tampaknya dikutuk. 


Belum lagi jauh, hanya untuk berbicara tentang komunitas 
Moon Bay, tidak pernah ada begitu banyak pola Feng Shui 
yang bermasalah untuk bertemu di satu tempat. Bukan 
hanya nasib buruk, siapa yang akan menghadapi situasi ini? 
Semakin eksekutif senior ingin wajah mereka terlihat lebih 
buruk, semakin mereka percaya kata-kata Bai Lin. 


Sopir yang hendak menarik pintu ke Bai Meng membeku di 
tempat. Ternyata dia memiliki lebih dari selusin kecelakaan 
mobil sebulan dan masih bisa menjaga akar karyanya di 
sini? Bukan karena keahliannya terlalu buruk, tetapi 
keberuntungan Presiden Bai terlalu buruk! Jika Anda 
mengemudikan orang seperti itu, suatu hari Anda akan 
ditabrak sampai mati! 


Beberapa tetes keringat dingin jatuh dari dahi pengemudi, 
dia ragu apakah akan mengundurkan diri, tirai putih telah 
melewati dia dan duduk di kursi pengemudi, dia menginjak 
pedal gas dan pergi dengan cepat. Profilnya sedingin besi 
dingin, tetapi hatinya lebih keras daripada besi dingin. Di 
masa lalu, dia tidak pernah percaya pada nasib, tetapi 
setelah mengusir orang-orang yang dicintainya, dia harus 
menghadapi kenyataan kejam ini. Jika dia diizinkan berlutut 
di kaki Bai Lin, dia akan memilih untuk mati. 


Dia sudah membuat kehendaknya. Jika dia meninggal, 
semua harta keluarga Bai akan disumbangkan untuk amal. 
Selain banyak hutang, Bai Lin tidak akan mendapatkan apa- 
apa. 


Tapi adegan itu benar-benar tidak rela, dia memiliki begitu 
banyak ambisi yang tidak pernah terpenuhi, dan begitu 
banyak keinginan yang tidak pernah terpenuhi. Hidupnya 
baru saja dimulai dan berakhir dengan cara yang konyol dan 
tragis. Bagaimana jika dia meninggal karena penyakit 
setelah dia dilahirkan? Dengan cara itu, kakek, ayah dan ibu 


tidak akan terpengaruh olehnya dan kehilangan nyawa 
mereka. 


Untuk sesaat, saya banyak berpikir tentang tirai putih. Saya 
menginjak pedal gas dan lupa untuk melepaskannya, 
sehingga kecepatan mobil semakin cepat dan lebih cepat, 
dan Moon Bay terletak setengah jalan di atas gunung. Jalan 
pulang selalu menurun. Anda akan menghadapi bahaya. 


Bai Lin tahu bahwa White Will membuat surat wasiat, dan 
dia tidak bisa membantu tetapi melompat berdiri ketika dia 
sengaja mencari kematian. Dia tidak menyangka tulang- 
tulang tirai putih itu harus begitu keras, dan dia tidak ingin 
menyerahkan keluarga Bai setelah seratus perkelahian. 


Beberapa wakil presiden juga terburu-buru, dan pergi untuk 
mengejar. 


Ada banyak tikungan di jalan gunung, dan satu kelalaian 
dapat menyebabkan kecelakaan.Beberapa wakil presiden 
dalam keadaan bingung. Mereka hampir bertabrakan 
dengan mobil yang melaju pada beberapa kesempatan, 
tetapi mobil putih telah menghindari bahaya ini satu per 
satu dan kembali dengan sangat lancar. Di daerah 
perkotaan, mereka memasuki rumah tua Baijia. 


Gerbang besi tebal memblokir beberapa mobil wakil 
presiden di luar, dan mobil yang telah berlari sepanjang 
jalan telah diparkir dengan aman di garasi pribadi Baijia. 


Melihat lampu belakang mobil yang menghilang, seorang 
wakil presiden mengeluarkan kepalanya dari jendela dan 
berkata dengan marah: "Siapa bilang Bai selalu bintang 
sapu, beberapa dari kami mengemudi dengan sangat hati- 
hati dan hampir terbunuh, ia mengemudi dengan sangat 
cepat tetapi Tidak ada sama sekali! Saya pikir dia sangat 
beruntung! " 


"Bai Lin pandai dalam alarm, bisakah dia percaya? Pergi, 
Presiden Bai kesal hari ini, jangan ganggu dia." 


Beberapa mobil melaju pergi, dan Bai Lin, yang akhirnya 
datang, mengetahui bahwa Bai Ma telah tiba di Bai Zhai 
dengan aman dan tidak dapat membantu dengan 
tercengang. Apakah pria yang mengemudi benar-benar 
meninggalkannya dengan kecelakaan 24 jam sebelum 
dikirim ke rumah sakit untuk diselamatkan? Betulkah! 


11-13 


Psychic Chapter 11: 


Mobil telah diparkir di garasi untuk waktu yang lama, tetapi 
tangan tirai putih masih memegang setir dengan erat, dan 
ujung lidah menempel pada rahang atas untuk merasakan 
nafas yang menggetarkan. Bau bensin yang samar 
melayang masuk dari jendela mobil, mengisap ujung 
hidungnya dan pelipisnya yang membengkak.butuhkan 
waktu lama sebelum dia melepaskan diri dari perasaan 
pusing ini dan membungkam jantungnya sepanjang jalan 
Akhirnya, adrenalin yang dipukuli melompat dengan liar, 
begitu kuat, begitu segar. 


Oh! Dia menekankan dahinya ke setir dan tersenyum 
rendah dan bahagia. 


Bai Mu pernah mengalami kecelakaan mobil yang sangat 
serius karena kepergian Bai Lin yang tidak sah. Perasaan 
menghancurkan tulang masih terukir dalam hatinya. Dia 
pikir dia tidak bisa lagi mengemudi sendirian, karena 
ingatan tentang kematian seperti itu telah menjadi mimpi 
buruk selamanya, mengikat tangan dan kakinya. Namun, 
baru saja, ketika dia mengesampingkan semua 
kekhawatirannya dan mengemudi sepanjang jalan, dia 
menemukan betapa bebas dan bebasnya perasaan ini! 


Kegelisahan, kesedihan, rasa sakit, dan menyalahkan diri 
sendiri yang telah menumpuk di lubuk hati saya semua 
hilang dalam lubang drastis ini. Sejak kematian kakek dan 
orang tua saya, ini adalah hari yang paling membahagiakan 
untuk adegan itu. Dia tersenyum dan memalingkan 


matanya, tangannya yang memegang kemudi meledak 
dengan palang hijau karena dia terlalu keras. 


Seorang lelaki tua perlahan-lahan mendekati mobil, melihat 
dengan jelas orang yang duduk di kursi pengemudi, dan 
tidak bisa menahan diri untuk menunjukkan ekspresi panik: 
"Tirai kecil, kamu, bagaimana bisa kamu mengemudi 
kembali sendirian? Apakah tidak ada yang terjadi di jalan?" 


Tirai putih mengangkat kepalanya dengan cepat, dan 
ekspresi kesedihan dan kegembiraan digantikan oleh 
senyum lembut: "Paman Li, aku baik-baik saja. Aku 
mengendarai mobil sendiri, dan tidak ada kecelakaan lalu 
lintas di jalan." Setelah berkedip, saya merasakan sedikit 
trance. Keberhasilan seperti itu adalah sesuatu yang dia 
tidak berani pikirkan setelah dia berpisah dengan Bai Lin. 


Benarkah? Kamu turun dengan cepat, cepat! Paman Li 
membuka pintu dengan cemas, takut apa yang terjadi pada 
tuan mudanya satu langkah kemudian. Dia tumbuh 
menonton tirai putih, dan tentu saja tahu kehidupannya 
yang aneh. 


Tirai putih menghindari tangannya, dan suaranya agak 
serak karena kegembiraan dan kesenangan: "Paman Li, aku 
benar-benar baik-baik saja. Jangan  menyentuhku, 
waspadalah terhadap nasib buruk." 


Eh, aku tidak menyentuhmu, kamu segera turun dari mobil. 
Wajah Paman Li tertekan dan tak berdaya. Agar tidak 
menyakiti orang-orang di sekitarnya, tuan muda akan selalu 
menjaga jarak dari orang lain secara sadar atau tidak 
sadar.Apakah ia akan menjadi lebih dan lebih kesepian 
dalam jangka panjang? Apakah hidupnya seperti ini 
selamanya? 


Bai Ma ingin menepuk bahu Li Shu sebagai penghiburan, 
tetapi hanya bisa menghindari sentuhan pihak lain yang 
jauh. Dia baru saja melangkah keluar dari pintu dengan kaki 
depannya, dan mobil mewah ini, yang terkenal karena faktor 
keamanannya yang tinggi, membanting tak lama dan 
membungkuk untuk mendapati keempat bannya pecah. 


Paman Li begitu ketakutan sehingga kaki dan kakinya 
gemetar, tetapi tirai putih memandang pemandangan ini 
dengan ketidakpastian, dan kemudian menyadari kemudian 
bahwa dia beruntung bahwa nilai keberuntunganya hari ini 
lebih tinggi daripada mereka yang telah memenangkan 
miliaran tiket lotre. . Jika dia tiba di rumah terlambat 
beberapa menit, kecelakaan lalu lintas yang tragis tidak 
akan terhindarkan! Dalam perjalanan kembali, ia 
menggosok bahu dengan kematian berkali-kali, dan berhasil 
lolos berkali-kali. Jika ini juga disebut sial, siapa lagi di dunia 
yang bisa lebih beruntung darinya? 


"Tirai kecil, jangan mengemudi sendiri di masa depan, kamu 
ingin menakuti Paman Li! Kamu tidak tahu seberapa buruk 
keberuntunganmu!" Suara Paman Li tiba-tiba berakhir, dan 
dia merasa ngeri: "Tidak, Tidak! Tirai kecil, bagaimana 
keberuntunganmu hari ini begitu baik? Ban meledak ketika 
kalian semua tiba di rumah dengan selamat, apakah ini 
terlalu abnormal? " 


Setelah Bai Lin pergi, Bai Ma mengalami berbagai 
kecelakaan, ditabrak mobil, ditabrak oleh proyektil 
ketinggian tinggi, ditikam oleh perampok ... Singkatnya, ia 
menghadapi bahaya sembilan kematian setiap hari, dan 
menghampirinya hidup-hidup. Katakanlah seperti perang. 


Dia secara alami tahu bahwa semuanya tidak normal hari 
ini, jadi dia mulai mengingat bingkai demi bingkai: itu 
bukan Bai Lin, dia tidak berada di sisinya saat mengemudi, 


juga bukan bawahannya, setelah semua, mereka bertemu 
setiap hari, jika salah satu dari mereka dapat mempengaruhi 
Nasibnya seharusnya tidak normal beberapa waktu yang 
lalu, begitu juga dengan Zhou Lao, ia telah mengatakan 
sejak lama bahwa ia tidak memiliki cara untuk mengubah 
hidupnya, juga tidak dapat membantunya menemukan 
orang lain karena peta hidupnya. Mereka semua unik. 
Dengan kata lain, tidak ada yang bisa menggantikan peran 
Bai Lin di dunia ini. 


Siapa lagi? Apa yang sebenarnya memengaruhi saya? Tirai 
putih itu berpikir dengan putus asa, sebuah wajah yang 
bersinar seperti lingkaran cahaya bulan secara tidak sengaja 
mengalir ke dalam benaknya, dan kemudian menghilang. 


Fangallo tidur di bak mandi selama tiga hari tiga malam, 
dan pada saat yang sama, tim Interpol masih menunggu 
langkah selanjutnya. Sudah hampir dua minggu sejak 
pemberitahuan kematian yang dia posting. Sun Ying, Fan 
Luoshan, Zhao Wenyan, dan Cao Xiaofeng. Orang-orang 
yang berada di puncak daftar kematian ini masih hidup dan 
sehat. 


Karena perlindungan 24 jam polisi secara serius 
mengganggu pekerjaan dan kehidupan normal orang-orang 
ini, mereka jatuh ke dalam kebosanan dan mulai meragukan 
keaslian pemberitahuan kematian. 


"Tolong jangan ikuti aku lagi! Meskipun aku seorang 
bintang, aku juga butuh privasi! Pemberitahuan kematian 
Van Gaalo hanya lelucon! Sudah beberapa hari berlalu, jika 
dia ingin melakukannya, dia sudah akan melakukannya!" 
Sun Ying secara acak memukul sesuatu di meja rrias, 
mengekspresikan ketidakpuasannya dengan tindakan. 


"Bagaimana jika dia menunggu saat ini? Bagaimana jika kita 
baru saja mengevakuasi dia dan mulai bekerja segera?" 
Zhuang Zhen memblokir pintu tanpa bergerak. 


Wajah Sun Ying pucat, dan dia jelas memiliki keprihatinan 
dalam hal ini, tetapi ketika dia mengeluarkan teleponnya 
dan menggesek Weibo untuk sementara waktu, dia teringat: 
"Lihat apa ini! Aku sudah mengatakan bahwa Van Gogh 
adalah Mainkan kami! Anda pergi, Anda pergi dengan cepat, 
saya tidak membutuhkan perlindungan Anda, saya memiliki 
pengawal yang saya sewa sendiri! " 


Zhuang Zhen berjalan untuk memeriksa ponsel Sun Ying, 
dan kemudian matanya menyipit. Saya melihat bahwa akun 
Weibo milik Fangallo mengirimkan satu baris teks - yang 
ketiga, tetapi semua orang yang dibencinya berada di 
bawah perlindungan ketat polisi, dan bahkan korban kedua 
tidak muncul. Ayo yang ketiga? 


Pada saat ini, kepala bijaksana Zhuang Zhen menjadi 
kosong, dan butuh beberapa saat untuk berpikir normal 
untuk melanjutkan. Dia segera memanggil beberapa 
kelompok lain, tetapi mengetahui bahwa semua orang yang 
dilindungi oleh kelompok itu sekarang sangat baik dan tidak 
menghadapi bahaya. 


"Kapten, apakah yang kedua dan ketiga benar-benar 
merujuk pada objek balas dendam? Apakah kita salah?" 
Anggota tim membahas dalam kelompok. 


"Apakah ada yang tidak ada dalam daftar ini?" 


"Terus periksa hubungan sosial Van Gogharo! Kita mungkin 
melewatkan sesuatu yang penting!" 


"Mustahil untuk dilewatkan, pengalaman hidupnya terlalu 
sederhana, hanya ada beberapa orang yang bolak-balik!" 


"Kapten, apa kamu bilang dia bercanda? Sekarang bintang- 
bintang ini bisa melakukan apa saja demi popularitas. 
Soalnya, sebelum dia memposting Weibo, hanya ada lebih 
dari 10 juta penggemar, dan sekarang ada lebih dari 60 
juta, hitam dan merah. Itu juga merah, apakah Anda 
mengatakan itu? " 


"Itu mungkin!" 


"Mungkin Gao Yize tidak dibunuh, tetapi secara tidak 
sengaja menginjak sesuatu dan jatuh dari lantai atas. Atau 
haruskah kita membiarkan departemen forensik memeriksa 
tempat penyelidikan lagi?" 


Semakin Anda menganalisis, semakin Anda merasa bahwa 
Fangallo menggertak, dan Zhuang Zhen selalu mengerutkan 
kening, tidak pernah merespons dalam kelompok. Setelah 
diskusi berakhir, dia berkata dengan suara yang dalam: 
"Pemberitahuan kematian dapat dikatakan sebagai lelucon, 
tetapi bagaimana menjelaskan lukisan itu? Jika itu tidak 
dirancang sebelumnya, Van Gaal tidak bisa 
menggambarkan adegan kematian Gao Yize dengan begitu 
rinci. Anda akan mengirim dua orang lagi untuk memantau 
Van Gogh. Pastikan untuk mengawasi setiap gerakannya. 
Yang lain terus menyelidiki hubungan sosialnya untuk 
melihat apakah kami melewatkan sesuatu. Kasus saat ini 
sangat tidak pasti, dan Van Gogh adalah satu-satunya milik 
kami. Untuk petunjuk dan terobosan, jangan bingung 
dengan perilakunya yang aneh. Bagaimana Anda 
memeriksanya? Bagaimana saya memeriksanya? Investigasi 
latar belakang sosial Gao Yize juga menjemput saya. Kami 
membutuhkan lebih banyak petunjuk. " 


"Kapten yang baik!" 
"Oke!" 


"Dapatkan pesanan!" 
Semua orang keluar dari obrolan grup dan berpisah. 


Terlepas dari perlawanan kuat Sun Ying, Zhuang Zhen 
mengantar pihak lain kembali ke mobil pengasuhnya. 
Setelah larut malam, dia masih tinggal di lantai bawah di 
apartemen, tidak pernah meninggalkan jabatannya, dan 
tidak berani menyimpang matanya. Dia bersandar di barisan 
belakang mobil dan mengeluarkan ponselnya untuk 
membaca semua posting Weibo oleh Fangallo. 


Mantan Vangalo adalah anggota kelompok pria, karena 
penampilannya yang luar biasa, latar belakang keluarganya 
juga luar biasa, dan popularitasnya kadang-kadang dapat 
menghancurkan Gao Yize. Ketika penggemar bergegas ke 
area komentar, membuka mulut mereka adalah sebuah 
pengakuan seperti "Kakak aku mencintaimu, kakak itu imut, 
kakak aku bisa". 


Tapi sekarang, area komentar Weibo-nya penuh dengan 
kutukan berdarah, pelecehan verbal yang berbau, dan 
penghinaan tanpa dasar. Seberapa burukkah hati manusia? 
Jawaban untuk pertanyaan ini tidak perlu ditemukan di 
tempat lain, lihat saja akun sosial Van Gogh. 


Zhuang Zhen telah melihat senjata, peluru dan hujan, dan 
telah mengalami sembilan kematian. Dia bangga menjadi 
sekuat besi, tetapi dia mati lemas selama satu atau dua 
detik ketika dia melihat pesan dan komentar ini. Dia 
mengambil sebatang rokok dari kotak rokok, 
menyalakannya dengan korek api yang diserahkan oleh 
anggota tim, dan mengambil napas dalam-dalam. Asap 
tebal itu mengalir ke tenggorokan dan rongga hidung. Bau 
dari penghinaan. 


Anggota tim melirik ponselnya dan menghela nafas: "Van 
Gogh ini benar-benar tidak mudah. Jika Anda menukar saya 
dengannya dan melihat pesan-pesan ini, saya mungkin 
sudah pingsan sejak lama." 


Orang-orang berbicara seperti pedang. Zhuang Zhen 
menghembuskan asap perlahan-lahan, entah bagaimana 
mengagumi Van Gogh. Hanya orang dengan kualitas 
psikologis yang kuat yang dapat merencanakan 
pembunuhan tanpa batas? 


Pada saat yang sama, Fangallo terjaga dan berbaring di bak 
mandi bermain dengan ponselnya. Cahaya bulan yang 
dingin mengalir turun melalui jendela, menyinari alisnya 
yang lembut, dan juga menerangi tubuhnya yang tidak 
dikenal ketika ia menjadi montok dan lembab. Memar- 
memar ungu yang besar telah lama menghilang, dan 
mereka pernah pecah tipis. Lengan sekarang ditutupi 
dengan lapisan tipis otot, garis-garisnya kencang dan halus, 
dan keindahan itu seperti patung: tulang rusuk yang 
berakar itu sekarang ditutupi dengan kulit halus: tubuh ini 
tidak lagi dapat digambarkan sebagai kurus, tetapi jarang 
terjadi. Daging pada pandangan pertama proporsional dan 
memiliki tekstur halus. 


Fangallo mengulurkan ujung jarinya yang panjang, dengan 
lembut mengetuk halaman berikutnya di area komentar, 
dan kemudian menyeringai Oingyue. Bagi yang lain, itu 
setara dengan angin dan salju, hujan dan salju, pedang dan 
pedang, dan badai badai. Terlebih lagi, ia juga mengambil 
banyak nutrisi darinya untuk mengisi tubuh. 


[Semua orang pergi, jangan dimarahi. Saya baru saja 
bertanya bahwa mereka yang membenci Van Gogh sekarang 
hidup dan menendang, dan mereka tidak dalam bahaya 
sama sekali. Kata-kata yang tidak bisa dijelaskan yang dia 


buat ini semua untuk panas. Semakin bahagia Anda berlari 
dan memarahinya, semakin Anda memukulnya! Dia ingin 
menjadi gila, hei, jangan tertipu! Menurut pendapat saya, 
pemberitahuan kematian itu salah! 


(Ya, saya pikir itu palsu! Dia tidak memiliki keberanian untuk 
membunuh! 


Pergi, jangan menambah lalu lintas ke orang busuk ini. 


(Anjing yang bisa menggigit tidak akan menyalak. Frasa ini 
digunakan untuk menggambarkan Van Gogh. Dia hanya 
anjing gila yang suka menggonggong, dia terlihat sangat 
galak, tetapi dia bisa dibunuh dengan tongkat. 


Orang-orang yang lebih bijaksana telah pensiun, 
meninggalkan beberapa semprotan murni untuk 
melampiaskan emosi negatif mereka. Fangallo menjilat 
bibirnya, menggelengkan kepalanya, dan ekspresinya 
sangat kecewa. Tanpa kegembiraan untuk melihat, dia 
meletakkan teleponnya dan terus tidur di bak mandi, dan 
gas hitam yang kuat dan kental mengalir dari segala arah, 
dan dia perlahan-lahan memasuki air bak mandi, dan 
kemudian dengan diam-diam memelihara tubuhnya yang 
semakin fleksibel. tubuh. 


Tiga hari kemudian, dia terbangun lagi. Wajahnya, yang 
dulunya jernih, selembut lemak domba dan batu giok putih. 
Ketajaman dan alis di antara alis dan alis benar-benar 
menghilang. Dia diare dengan senyum. 


Dia masuk ke Weibo dan menulis sederet kata perlahan- 
lahan ke empat. 


Psychic Chapter 12: 


"Kapten, Fangallo telah memposting Weibo lagi!" Luo Hong 
mengangkat ponselnya dan berteriak. 


Apa, dia masih di sini? Orang-orang di satgas berkumpul, 
menatap ponsel Luo Hong dan menggelengkan kepalanya. 
Kalimat yang sama dan selera yang sama, kecuali bahwa 
jumlahnya telah tanpa henti dihitung dari dua menjadi tiga 
hingga empat, seolah-olah tidak membangkitkan kepanikan 
publik. Tetapi orang-orang dalam daftar kematian itu hidup 
satu per satu bergizi, dan tidak ada yang namanya 
pembunuhan berantai. 


Ketika Van Gogh merilis pemberitahuan kematian kedua, 
netizens juga meminta polisi untuk segera menangkap 
pembunuh sesat itu, tetapi pada yang ketiga dan keempat, 
mereka benar-benar mati rasa. Mereka pikir mereka melihat 
wajah asli Van Gogh, pembunuh yang kejam, tapi dia hanya 
pasien delusi dengan over-the-top. Semua yang dia lakukan 
adalah untuk merah! 


Netizens tidak hanya berpikir begitu, bahkan petugas 
kepolisian di satuan tugas pun mulai meragukan keputusan 
sebelumnya. 


Liu Tao, yang bergegas kembali dari luar, menyentuh 
kepalanya yang setengah botak dan memarahi: "Neneknya, 
Fangallo pasti sedang mempermainkan kita! Tidak ada 
korban kedua, yang ketiga dari mana, Keempat! Laozi 
melarikan diri untuk melindungi kaki Sun Ying dan tidak 
dipahami. Bocah itu melarikan diri ketika dia menangkap 
kesempatan itu. Untuk mengejarnya, Laozi hampir jatuh dari 
balkon di lantai enam dan terbunuh di tempat! Masih 
menunjuk ke hidung Lao Tzu dan memarahi Lao Tzu untuk 
melakukan bisnis. Kamu bilang untuk siapa Lao Tzu? " 


Petugas polisi yang bertanggung jawab untuk melindungi 
Fan Luoshan bahkan lebih marah: "Wakil tim, Anda baik-baik 
saja. Saya dijemput oleh pengawal Fanluoshan ke gym 
untuk mencoba tangan saya, dan saya dipukuli dan tidak 
bisa memanjat. Para pengawal yang ia undang Seorang 
tentara bayaran prajurit, saya seorang polisi kecil, 
bagaimana mereka bisa menjadi lawan mereka? Fan 
Luoshan sengaja mempermalukan saya, dia sama sekali 
tidak mempercayai polisi kita! " 


Begitu suara petugas polisi jatuh, asisten Fan Luoshan 
memanggilnya dan mengatakan kepadanya bahwa Fangallo 
sekali lagi mengeluarkan pemberitahuan kematian. Dia juga 
mengejeknya dengan keras, "Sepertinya Vatikan kita 
melebih-lebihkan Biro Anda memiliki kemampuan untuk 
menangani kasus, dan sekelompok besar perwira polisi elit 
akan dipimpin oleh neuropati dengan delusi. General Fan 
kami sangat sibuk baru-baru ini, dan saya mungkin tidak 
dapat bekerja sama dengan penyelidikan Anda di masa 
depan. Anda punya waktu ini Lebih baik membawa Van 
Gogh ke rumah sakit untuk melihat otaknya. " 


Setelah menutup telepon, petugas polisi tersipu dan 
memiliki leher yang tebal. 


Beberapa anggota tim yang bertanggung jawab untuk 
melindungi Zhao Wenyan dan Cao Xiaofeng juga dikirim 
kembali secara langsung atau secara halus. Mereka 
menyentuh hidung mereka dan tidak mengatakan apa-apa. 
Hari-hari ini mereka menderita banyak mata putih dan 
keluhan. trauma. Ketika mereka diminta untuk bekerja sama 
dengan penyelidikan, seberapa serius situasinya, betapa 
malu mereka sekarang. 


Saat ini, seluruh gugus tugas agak tertekan, dan ada 
keraguan tentang kehidupan.Tidak ada yang mengambil 


inisiatif untuk memakan tumpukan besar makan siang yang 
dibeli oleh Liao Fang, dan membiarkannya menjadi dingin. 
Makan apa? Kasing tidak dapat diselesaikan dalam sehari, 
mereka harus memakai nama tas anggur dan tas, yang 
memalukan bagi Brigade Interpol! 


Zhuang Zhen memandang Weibo Fangalo dengan khidmat, 
bertanya-tanya apa yang sedang dipikirkannya. Anggota 
tim berkumpul di sekeliling papan sisir dan melihat petunjuk 
dengan mata lonceng tembaga yang besar, tetapi mereka 
tidak dapat memahami petunjuk itu. Jika mata mereka 
dapat diubah menjadi benda nyata, papan ini dapat ditusuk 
melalui lubang hitam yang tak terhitung jumlahnya. 


Pada saat ini, direktur dan wakil direktur secara pribadi 
berlari untuk memanggil semua orang dan memarahi, 
mereka sangat kecewa dengan mereka dan fokus pada 
seberapa buruk dampak sosial dari kasus ini. Singkatnya, 
jika kasus ini tidak dapat diselesaikan, cabang mereka akan 
menjadi bahan tertawaan seluruh kota Beijing! 


Setelah menambahkan banyak tekanan ke satuan tugas, 
beberapa pemimpin akhirnya pergi, orang-orang besar itu 
menghela nafas, dan kemudian jatuh ke dalam kecemasan 
dan kebingungan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


"Sketsa pembunuhan sudah keluar, dan identitas tangan 
hitam di belakang layar sudah diketahui semua orang. 
Mengapa mereka tidak dapat menemukan bukti? Siapa 
yang membunuh Gao Yize? Bagaimana cara naik ke atas? 
Apakah beberapa pemberitahuan kematian mengeluarkan 
gertakan? Apakah mereka mengganggu penglihatan kita, 
menyebarkan energi kita, dan menghalangi penyelidikan 
kita? Jika begitu banyak orang tidak ditugaskan untuk 
melindungi apa yang disebut sebagai korban potensial, kita 
mungkin lebih awal Pegang saja ekor Fangallo? "Liu Tao 


menampar meja saat gempa." Sial, aku belum pernah 
melihat tersangka yang sombong, licik, dan susah dihisap 
seperti ini! " 


"Ya, Van Gogh terlalu terang-terangan! Apakah diharapkan 
kita tidak bisa menangkap pegangannya?" 


"Dari mana dia datang?" 


"Mungkin dari pembunuh yang dia sewa. Metode 
pembunuhan pihak lain terlalu aneh!" 


"Dia memiliki kemampuan untuk mempermainkan kita 
sepanjang hidupnya, kalau tidak kita suatu hari akan 
membawanya ke pengadilan!" 


Anggota kelompok bergabung dengan tim melawan Van 
Gogh, dan Zhuang Zhen terus berpikir dengan wajah 
cemberut, dan ketika dia selesai, dia melihat papan gambar 
yang berantakan. Tidak ada petunjuk yang berguna di atas, 
gugus tugas sekarang telah sepenuhnya memasuki jalan 
buntu, jika Anda ingin terobosan baru, Anda harus berubah 
pikiran. 


Seperti yang dikatakan dunia luar, satuan tugas sekarang 
sepenuhnya dipimpin oleh Van Gogh. Sketsa-sketsanya, 
pemberitahuan kematiannya, telah menarik semua 
pandangan polisi kepadanya, tetapi apa yang dia coba 
lakukan? Benarkah untuk merah? Apakah dia tipe orang 
yang ingin menjadi gila dan ingin menjadi gila? Apakah 
Anda lebih suka ditunjukkan oleh ribuan orang daripada 
melupakan mereka? 


Entah bagaimana, pikiran Zhuang Zhen tiba-tiba muncul di 
tempat itu ketika Van Gogh menatapnya dan sedikit 
tersenyum. Awalnya dia duduk di depan cahaya di bawah 
bayang-bayang lampu, dan seluruh orang diliputi 


kegelapan, diam-diam seolah-olah itu tidak ada, tetapi 
ketika Zhuang Zhen memutar lampu sorot untuk menerangi 
wajahnya, alisnya tidak sedikit terpelintir oleh cahaya yang 
tiba-tiba menyala Ekspresi tidak berubah sama sekali. Dia 
tidak pernah gugup ketika diperiksa, juga tidak bingung 
ketika dipaksa untuk bertanya. 


Dalam detik itu, Zhuang Zhen telah membuat penilaian - ini 
adalah seorang pria yang pikirannya lebih dalam dari 
lautan. Dia memiliki kontrol yang luar biasa atas tubuh dan 
emosinya. Orang seperti itu, benar-benar seperti pasien 
dengan penyakit sekunder, umumnya melompat-lompat 
untuk bermain publik hanya untuk mendapatkan perhatian? 
Apa yang dia pikirkan? Akankah kita disesatkan olehnya 
sejak awal? Kasus ini tidak ada hubungannya sama sekali 
dengannya? Ada alasan lain untuk kematian Gao Yize? 


Zhuang Zhen sekali lagi mengalihkan pandangannya ke 
telepon, ekspresinya benar-benar bingung dan frustrasi. 
Pesan yang dikeluarkan oleh Van Gogh selalu sangat 
singkat. Yang kedua, ketiga, dan keempat tidak begitu 
banyak kata, begitu banyak kata, sangat pasti. 


Zhuang Zhen merasa bahwa 1O-nya tidak cukup untuk 
pertama kalinya. Dia telah berurusan dengan raja narkoba 
dan teroris yang paling licik di dunia, tetapi cara berpikir 
orang-orang ini tidak serumit Van Gogh. Zhuang Zhen tidak 
bisa menebak apa yang dia pikirkan dan lakukan. 


"Ronaldinho, silakan hubungi semua cabang di Beijing 
untuk memberi mereka informasi pembunuhan sebelum dan 
sesudah pemberitahuan kematian dikeluarkan." Zhuang 
Zhen harus mengakui bahwa dia tidak bisa melawan Van 
Gogh, jadi dia memutuskan untuk mem-bypass pihak lain 
dan menyelidiki kasus itu. . Nalurinya memberitahunya 
bahwa ramalan kematian Van Gaal bukan lelucon. Mental 


pria itu lebih stabil daripada gunung, bagaimana mungkin 
dia berbicara omong kosong di Internet seperti orang gila? 


Kapten, apakah menurut Anda pemberitahuan kematian itu 
benar? Ronaldinho sudah sangat meragukan kesimpulan ini. 


"Anda mencarinya secara terpisah. Saya pikir 
pemberitahuan kematian itu benar, tetapi calon korban 
mungkin telah melakukan kesalahan. Bagaimana jika Van 
Gogh tidak ada di belakang layar? Jika kematian Gao Yize 
tidak ada hubungannya dengan dia, dan dia kebetulan 
mengetahui sesuatu Apa cerita di dalamnya? Periksa untuk 
melihat apakah ada pembunuhan yang mencurigakan 
dalam periode waktu dari empat pemberitahuan kematian, 
dan kemudian melihat apakah ada beberapa kesamaan 
antara pembunuhan ini, terutama beberapa yang meninggal 
dan Gao Yize Hubungan. Kita harus mengubah pemikiran 
kita. " 


"Oke, mari kita pergi ke kantor cabang lainnya. Ayo, mari 
kita tugaskan." 


Tiga hari kemudian, semua anggota kelompok ad hoc 
berkumpul di ruang rapat dan menatap papan putih besar 
penuh foto, garis, dan catatan. 


Berdarah Zhuang Zhen mengambil pena berminyak dan 
mengklik foto korban. Dia berkata perlahan-lahan: "Wang 
Wei yang mati, pria, 21 tahun, tukang ledeng profesional, 
meninggal karena Pada hari kedua dari tiga pemberitahuan 
kematian, tempat kematian berada di sebuah hotel murah di 
sebuah rumah sewaan di distrik lampu merah. Penyebab 
kematiannya adalah mati lemas secara mekanis. Pada saat 
kematian, ia telanjang dan tidak menunjukkan tanda-tanda 
hubungan seksual. Dua dari mereka, dengan alasan mereka 
hilang, biro keamanan publik di wilayah hukum gagal 


menemukan petunjuk tentang pembunuh di tempat 
kejadian kejahatan, dan akhirnya menyimpulkan 
perampokan dan kasus pembunuhan. " 


"Perhatikan bahwa dia lulus dari Sekolah Menengah Afiliasi 
256 Universitas Normal, dan Gao Yize lulus dari Sekolah 
Menengah Afiliasi ke 253 di Universitas Normal. Keduanya 
termasuk kelas yang sama, dan mereka mungkin mengenal 
satu sama lain. Hal ini juga karena hal inilah ia datang ke 
hadapan kami. " 


Zhuang Zhen menggambar panah, menghubungkan 
gambar Wang Wei dengan pemberitahuan kematian ketiga. 


Kemudian, dia memesan dua foto lagi: "Ini adalah Zhao Kai, 
pria, dua puluh satu tahun, kebingungan di masyarakat 
setelah lulus dari sekolah menengah pertama, tidak 
memiliki pekerjaan yang layak, dan meninggal pada hari 
ketiga dari pemberitahuan kematian kedua. Penyebab 
kematiannya adalah penusuk senjata tajam: apakah kawan- 
kawan yang membaca laporan kasus menganggap kasus ini 
akrab? Ya, itu terjadi di wilayah hukum kami dan akhirnya 
ditandai sebagai kasus perampokan dan pembunuhan. " 


Zhuang Zhen melihat sekeliling venue, dan semua orang 
menundukkan kepalanya untuk menghindari 
penglihatannya, dan wajahnya malu. 


Zhuang Zhen tidak punya niat untuk mengejar itu, lagipula, 
bahkan dia tidak menyangka bahwa perampokan dan kasus 
pembunuhan tanpa fitur khusus akan terkait dengan 
jatuhnya Gao Yize dari gedung. Dia mengklik foto di 
sebelahnya dan melanjutkan: "Ini Mao Xiaoming, pria, 20 
tahun, juga lulusan SMP, meninggal karena overdosis, 
jenazah ditemukan di rumah, dan waktu kematian 
dikeluarkan oleh pemberitahuan kematian keempat Pada 


hari kedua, ia dan Zhao Kai tidak memiliki hubungan 
dengan Gao Yize di sisi baiknya, dan alasan mengapa 
mereka memasuki bidang visi kami adalah karena salah satu 
dari mereka: mereka berdua adalah teman dalam 
kehidupan, lebih tepatnya, Mao Xiaoming adalah Ma Tsai 
dari Zhao Kai. Dia dan keduanya meninggal secara 
berurutan, jadi apakah ada hubungan antara kematian 
mereka? Bisakah mereka dilebur ke dalam kasus 
pembunuhan berantai ini? " 


Zhuang Zhen meletakkan tanda tanya di sebelah foto kedua 
orang itu dan menganalisis: "Kedua: waktu kematian mereka 
bertepatan dengan pemberitahuan kematian yang 
dikeluarkan oleh Van Gaal: ketiga: kegiatan mereka pernah 
terkonsentrasi di dekat Sekolah Menengah Afiliasi 
Universitas Normal. Akankah mereka mengenal Gao Yize 
dan Wang Wei selama masa sekolah mereka? Keempat, 
mereka ... " 


Sebelum Zhuang Zhen menyelesaikan pidatonya, seorang 
polisi berjalan dengan catatan obrolan WeChat yang 
dicetak, dan nadanya sangat bersemangat: "Bos, setelah 
kunjungan, kami menemukan bahwa Zhao Kai dan Mao 
Xiaoming mungkin memang mengenal Gao Izawa, lihat! " 


Zhuang Zhen mengambil fotokopi untuk memeriksanya, dan 
tiba-tiba sebuah tatapan tajam melintas di matanya. 


Saya melihat kata-kata ini tertulis di log obrolan: [Gao Yize, 
saya kenal dia. Nama aslinya adalah Gao Fei, dan namanya 
diubah kemudian. 


IDia pasti punya facelift! Hidungnya empuk, ternyata tidak 
terlihat bagus, itu jelek! 


[Karakter anak ini baik? Hahahaha, ini adalah lelucon paling 
lucu yang pernah saya dengar! 


(Anak ini rusak! Dia sama sekali bukan manusia! 


(Tidak, tidak, tidak, aku mabuk, aku bicara omong kosong. 
Saya tidak tahu apa-apa. Bagaimana mungkin seseorang 
yang tidak lulus SMP tahu Gao Yize. 


Kemudian, tidak peduli apa yang ditanyakan orang lain, 
Zhao Kai dan Mao Xiaoming tetap diam tentang urusan Gao 
Yize dan tidak banyak bicara. Teman-teman mereka mengira 
mereka menyombongkan diri dan tidak menganggapnya 
serius. Tapi sekarang, gugus tugas yang mendapatkan 
Catatan obrolan tidak berpikir begitu. Jika itu hanya 
diragukan sebelumnya, maka sekarang mereka dapat yakin 
bahwa kematian Wang Wei, Zhao Kai, dan Mao Xiaoming 
harus memiliki hubungan dengan jatuhnya Gao Yize. Tidak 
diragukan lagi ini adalah kasus pembunuhan berantai! 


"Pergi dan tangkap Van Gogh! Dia harus tahu kisah 
dalamnya!" Zhuang Zhen berkata dengan tegas. 


Psychic Chapter 13: 


Meskipun konteks kejatuhan Gao Yize dari menara 
diselesaikan, gugus tugas sekali lagi menemui jalan buntu, 
hanya karena petunjuk dan bukti yang mereka miliki masih 
terlalu sedikit, begitu sedikit tentang bagaimana orang- 
orang ini terlibat satu sama lain, dan apa yang 
menyebabkan mereka mati. Tidak ada yang tahu siapa yang 
terbunuh. 


Gao Yize dan Wang Wei adalah alumni dari kelas yang sama. 
Selama sekolah, mereka tidak memiliki banyak 
persimpangan kecuali bermain basket bersama. Salah 
satunya adalah siswa yang sangat baik dengan keluarga 
kaya, dan yang lainnya adalah siswa miskin dengan latar 
belakang keluarga yang sulit Sejak lulus dari sekolah 
menengah, mereka harus pergi ke latar belakang satu sama 


lain, latar belakang hidup dan status sosial mereka sangat 
jauh sehingga mereka tidak ada hubungannya dengan itu. 
Setelah Gao Yize menjadi terkenal, Wang Wei sering 
menyikat Weibo satu sama lain, tapi itu hanya sikat, dan 
tidak ada tindakan lain. 


Zhao Kai dan Mao Xiaoming bahkan lebih kecil 
kemungkinannya terkait dengan Gao Yize. Setelah lulus dari 
sekolah menengah pertama, mereka berangkat ke 
masyarakat, melepaskan rentenir, bekerja sebagai mucikari, 
memasuki pusat penahanan, dan selalu berada di bawah 
masyarakat, hampir tidak ada tumpang tindih dalam 
lingkaran kehidupan dan Gao Yize, dan hal yang sama 
berlaku untuk hubungan interpersonal. 


Kelompok ad hoc percaya bahwa jika keempat orang itu 
benar-benar berpotongan, itu pasti ada di era mahasiswa, 
dan sesuatu yang buruk terjadi di era ini yang menyatukan 
mereka, yang memicu kasus pembunuhan berantai 
beberapa tahun kemudian. Tapi apa sebenarnya benda itu? 
Siapa pembunuhnya? 


Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan, gugus tugas 
melakukan banyak kunjungan dan penyelidikan. Mereka 
bertanya kepada empat guru, teman sekelas, teman dan 
kerabat lagi, tetapi mereka tidak pernah menemukan 
petunjuk yang berguna. Dalam ingatan semua orang, Gao 
Yize dan Wang Wei hanya memainkan anggukan pada saat 
yang sama.Gao Yize, Zhao Kai, dan Mao Xiaoming bahkan 
tidak mengenal satu sama lain, dan tidak pernah bertemu di 
depan umum. Gao Yize termasuk jenis orang-orang yang 
sangat pandai dan masuk akal selama masa kuliahnya, dia 
memiliki nilai yang sangat baik, berbakat, dan memiliki 
hubungan yang baik dengan teman-teman sekelasnya. 


Meskipun Wang Wei memiliki nilai yang buruk, 
kepribadiannya sangat ceria dan bersemangat, dan 
popularitasnya tidak buruk. Zhao Kai dan Mao Xiaoming 
berhenti belajar pada waktu itu, walaupun mereka sering 
berpindah sekolah menengah, tidak ada yang ingat bahwa 
mereka telah muncul bersama dengan Gao Yize dan Wang 
Wei. Selama pendaftaran Gao Yize, tidak ada siswa yang 
tiba-tiba putus sekolah atau mengalami kecelakaan, semua 
orang lulus dengan selamat dan kemudian menjalankan 
barang-barang mereka. 


Tidak ada petunjuk yang dapat menghubungkan keempat 
orang ini bersama-sama, dan apa yang mereka lakukan 
pada saat itu menjadi misteri yang tidak dapat dipecahkan. 


"Sekarang hanya Vangallo yang bisa membantu kita 
menemukan pembunuh itu. Bahkan jika dia tidak 
berpartisipasi dalam pembunuhan itu, dia juga orang 
dalam!" Zhuang Zhen berkata dengan sangat tegas. 


Pada sore hari di hari yang sama, Zhuang Zhen secara 
pribadi mengunjungi apartemen Vanguard. 


Sersan Zhuang, kita bertemu lagi. Van Gogh baru saja 
bangun, mengenakan jubah mandi putih, dan rambutnya 
masih meneteskan air. Udara dingin menyembur dari pintu 
kamarnya yang setengah tertutup, dan anggota gugus 
tugas bergidik. 


Zhuang Zhen langsung berkata, "Tuan Fan, silakan ikut 
kami. Kasus Gao Yize mengharuskan Anda untuk bekerja 
sama dengan penyelidikan kami." 


Oke, tolong tunggu. Fangallo mengangguk dengan sopan, 
lalu berganti ke kemeja hitam dan celana panjang hitam. 
Kain hitam tebal membungkus tubuhnya yang ramping dan 
lentur, dan itu menjadi semakin pucat dan pucat. Dia 


berjalan ke pintu dan berhenti sejenak, lalu tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya, "Aku hampir lupa membawa 
hadiah itu kembali." 


Fangallo berbalik ke kamar tidur dan mengambil kotak 
kertas, lalu naik mobil polisi tanpa ragu-ragu. 


Pada saat yang sama, Liao Fang sedang mengobrol dengan 
beberapa rekannya: "Musim panas akan datang, saya ingin 
membeli payung, tetapi saya tidak dapat menemukan gaya 
yang saya inginkan." 


"Aku tahu bahwa payung dari dua toko itu sangat indah. 
Aku akan mengirimkan tautannya kepadamu." 


"Oh, aku telah melihat payung di dua toko ini. Payung itu 
indah, tetapi tidak memiliki gaya yang aku bayangkan." 


"Ini tidak cukup cantik? Apa yang ingin kamu beli?" 


Saya ingin membeli pola langit berbintang, lebih disukai 
Leo, rasi bintang saya, latar belakang hitam, bintang perak, 
berkedip-kedip sedikit demi sedikit di bawah sinar matahari. 
Liao Fang menari gerakan, mata penuh kerinduan. 


"Kalau begitu aku akan mencarimu. Payung matahari, peta 
bintang, Leo." Polisi wanita lain mengeluarkan ponselnya 
dan mengetikkan kata kunci ini di halaman pencarian. 


"Tidak ada gunanya. Aku sudah mencarinya beberapa kali, 
tapi aku tidak menemukannya." Liao Fang melambaikan 
tangannya dengan menyesal, dan begitu suara itu jatuh, dia 
melihat kapten memimpin Vangallo dan berjalan masuk dari 
luar. Pria itu mengenakan jas hitam dan celana panjang 
hitam hari ini. Berjalan dari luar ke dalam, dia sepertinya 
menyerap sinar matahari, dan dia terus-menerus 
memancarkan cahaya terang. 


Liao Fang dan beberapa polisi wanita membuka mulut 
mereka dan tiba-tiba tidak bisa mengatakan sepatah kata 
pun. Mengetahui bahwa orang ini mungkin seorang 
tersangka yang membantu pelecehan, mereka masih tidak 
bisa mengaitkannya dengan kata-kata negatif seperti kejam, 
kejam dan berdarah. 


Zhuang Zhen langsung membawa Van Galo ke ruang 
interogasi dan menunjuk Luo Hong sebagai reporter. Polisi 
wanita itu bekerja lebih dari satu emosi, dan wajah Van 
Gogh tampaknya lebih mematikan daripada setengah bulan 
yang lalu. Jika Zhuang Zhen mengirim seseorang untuk 
mengawasi pihak lain selama 24 jam, ia akan curiga bahwa 
ia memiliki operasi plastik. 


Mata Fangalo terkulai, bibirnya sedikit bengkok, dan 
sikapnya santai. 


Zhuang Zhen memindahkan sorotan di depannya, di bawah 
rangsangan cahaya yang begitu kuat, dia bahkan tidak 
mengedipkan matanya, tetapi dia malah tersenyum singkat, 
tawa Oingyue bergema di ruang interogasi paksa, dan Luo 
Hong tidak bisa menahan diri. Gemetar. Tawa orang ini 
ajaib! 


Zhuang Zhen tidak memandang Van Gogh, tetapi perlahan- 
lahan meletakkan manset yang ditarik ke sikunya dan 
menjentikkannya dengan benar. Tidak ada yang 
memperhatikan bahwa benjolan angsa diam-diam muncul di 
lengannya. 


Liu Tao dan dua anggota tim lainnya tinggal di ruang 
pendengaran di sebelah, mengawasi setiap tindakan Van 
Gogh melalui kaca perspektif. Pria ini sangat tercekik 
sehingga mereka benar-benar tidak yakin dengan apa yang 
keluar dari mulutnya. 


Mo mengatakan bahwa petugas polisi lainnya tidak percaya 
pada interogasi ini, dan bahkan Zhuang Zhen, yang 
berpengalaman dan cakap, tidak berani menjamin bahwa ia 
akan menerobos garis pertahanan psikologis Van Gogh. 
Untuk tujuan ini, ia membuat serangkaian persiapan. 


Kursi di ruang interogasi pada awalnya dibuat khusus untuk 
tersangka, kecuali untuk bagian belakang dan permukaan 
kursi yang ditutupi dengan lapisan kulit tipis, bagian lain 
terbuat dari baja yang diperkuat, dan itu benar-benar 
melanggar prinsip-prinsip mekanika manusia dan membuat 
orang merasa tidak nyaman ketika duduk. Agak nyaman, 
tapi dingin dan keras. Perasaan dingin dan tidak dapat 
diandalkan semacam ini tidak diragukan lagi akan 
menambah beban psikologis tersangka, yang sangat 
bermanfaat bagi interogasi. 


Tetapi Zhuang Zhen merasa bahwa kursi semacam ini masih 
terlalu nyaman untuk Vanguard, jadi dia menggantinya 
dengan kursi baja yang bahkan tidak memiliki bungkus kulit 
kecil. Ruang interogasi sempit dan kedap udara, dan 
suhunya secara alami jauh lebih rendah daripada dunia luar. 
Begitu Anda masuk, Anda akan merasakan dingin dan tidak 
nyaman. Ketika Anda duduk di kursi yang keras, 
ketidaknyamanan ini akan langsung membesar. 


Lampu pijar di atas meja juga lebih kuat dari lampu pijar 
pada umumnya, cahaya putih pucat berkondensasi menjadi 
sebuah kolom dan mengenai wajah dengan lurus, yang akan 
menusuk tersangka dan tidak bisa membuka matanya. Pada 
Saat yang sama, itu juga akan membuat pihak lain tidak 
menyembunyikan apa pun. merasa. Faktanya, perasaan ini 
benar, dalam cahaya terang, semua tindakan tersangka 
akan diselidiki oleh polisi yang berseberangan. Sekalipun 
tersangka tidak mengatakan sepatah kata pun, gerakan 
bibirnya yang peristaltik, pembesaran pupil matanya, 


pergantian matanya, dan bahkan frekuensi napasnya bisa 
memberi banyak petunjuk kepada polisi. 


Namun, semua pengaturan ini setara dengan invisible di 
depan Van Gogh. Dia duduk tegak di kursi baja keras, 
sepasang kaki ramping tumpang tindih untuk membentuk 
busur yang sangat indah, dan sepasang tangan yang terlalu 
putih juga tumpang tindih di permukaan kursi, dan cahaya 
lampu pijar Saling bertemu satu sama lain, dan kemudian 
dengan kuat menarik perhatian orang lain. 


Dia duduk di ruang interogasi sebagai tersangka, tetapi 
anggun dan mulia, damai dan aman, seolah-olah dia baru 
saja datang ke pesta di antara teman-teman. 


Hanya dalam satu menit, Luo Hong telah mengintipnya lebih 
dari selusin kali, dan sangat terkesan dengan kualitas 
psikologis seseorang yang sangat tinggi. 


Alis hitam tebal Zhuang Zhen dipelintir dengan kencang, 
membentuk jurang yang parah di tengah alis. Dia telah 
memperkirakan bahwa interogasi ini akan sangat sulit. 
Bahkan jika dua persiapan pertama tidak berhasil, dia masih 
mengikuti langkahnya sendiri, jadi dia menatap diam-diam 
pada Van Gogh tanpa berbicara, dan Luo Hong terus melihat 
data, seolah-olah dia telah menguasai banyak bukti. 


Keheningan juga merupakan semacam tekanan, yang paling 
ditakuti orang sering kali bukan kedatangan hal-hal buruk, 
melainkan penantian sebelum mereka tiba. Dalam periode 
waktu yang kosong ini, cukup tersangka untuk memikirkan 
banyak hal, dan semakin mereka memikirkannya, semakin 
mereka tidak yakin petunjuk apa yang dimiliki polisi pada 
akhirnya, akan ada bukti yang pasti, bagaimana 
menjelaskan, apakah akan mengenali atau tidak ... 


Delusi semacam itu akan membentuk semburan yang 
pertama-tama akan menyerang garis pertahanan psikologis 
tersangka, sehingga interogasi selanjutnya akan jauh lebih 
lancar. 


Zhuang Zhen sangat pandai memahami psikologi tersangka, 
tetapi sekali lagi ia menemukan dalam frustrasi bahwa Van 
Gogh tidak takut diam dan menunggu, kesabarannya 
bahkan lebih besar daripada Zhuang Zhen, bahkan duduk di 
ruang interogasi yang penuh tekanan Sepanjang hari, itu 
bukan apa-apa baginya. Dia menyapa cahaya putih yang 
menyilaukan, dan menatap Zhuang Zhen dengan diam- 
diam dengan mata yang sangat terang yang berisi semua 
titik cahaya, tetapi masih hitam, tanpa bersinar, tanpa 
sukacita dan tanpa kesedihan. 


Kecuali keindahan yang mempesona dan kelembutan yang 
acuh tak acuh, Zhuang Zhen tidak bisa melihat apa pun dari 
wajahnya. Dia bahkan menggelitik bibir merah di 
pemotongan tajam visi Zhuang Zhen, pandangan "Saya 
senang menerima semua belas kasihan Anda". 


Zhuang Zhen mengalihkan pandangannya dari senyumnya, 
dan lingkaran riak muncul di danau yang tenang. Dia sangat 
kesal mendapati bahwa - sebelum interogasi dimulai, 
Fangallo sudah menang, dan lawan yang begitu sulit hampir 
tidak ada. 


Kesengsaraan dan kehati-hatian Zhuang Zhen dan Luo Hong 
sangat kontras dengan cahaya samar dan kasualnya awan 
Van Galo. Liu Tao dan yang lainnya, yang berdiri di depan 
cermin perspektif dan menonton Van Gogh, agak berkecil 
hati. 


"Kurasa interogasi ini sedikit menjuntai!" 


"Mengapa kualitas mentalnya begitu baik?" 


"Kapten harus memiliki cara untuk menghadapinya. 
Penguasa obat terlarang Asia Tenggara Taban adalah 
interogasi kapten, dan Van Gogh tidak akan pernah lebih 
licik daripada Taban." 


"Aku pikir mentalitasnya lebih stabil daripada Taiban. 
Setelah memasuki pintu, dia telah duduk selama lebih dari 
sepuluh menit, tetapi dia bahkan belum mengubah 
lengkungan sudut mulutnya. Taiban tidak memiliki 
konsentrasi seperti itu." 


Wakil tim, Dr. Song ada di sini! Seorang petugas polisi 
mengetuk pintu ruang dengar dan membawa seorang lelaki 
yang lembut dan elegan. 


Karena sangat gembira oleh Liu Tao, dia dengan cepat 
mengundang pria itu ke cermin perspektif dan menjelaskan 
situasinya dengan singkat. Mengetahui bahwa mentalitas 
Van Gogh stabil, pria itu tidak terkejut, tetapi hanya 
menghubungkan headset Bluetooth dan berkata kepada 
Zhuang Zhen di ujung telepon: "Lao Zhuang, Anda dapat 
mulai bertanya, saya akan membantu Anda memeriksanya." 


Pria ini adalah Song Rui, seorang psikolog terkenal di dunia, 
dan konsultan psikologi kriminal untuk Kementerian 
Keamanan Publik. Tak satu pun dari tahanan yang diikutinya 
dalam persidangan menolak untuk menjelaskan pada 
akhirnya. 
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Psychic Chapter 14: 


Sebenarnya, Zhuang Zhen tidak memulai interogasi, yang 
satu menekan Van Gogh, dan yang lain menunggu 
kedatangan Dr. Song Rui. Mengingat bahwa Van Gogh 
adalah pasien dengan kepribadian ganda, keragaman dan 
kompleksitas kepribadiannya dan ketidakpastian kondisi 
psikologisnya jauh melebihi orang biasa. Sulit bagi orang 
biasa untuk memahami ide-idenya, dan tidak ada cara 
untuk menerobos ide-idenya. Pertahanan psikologis. Oleh 
karena itu, Zhuang Zhen merasa perlu baginya untuk 
mengundang bantuan asing dengan kualitas profesional 
yang sangat baik ke kota. 


Zhuang Zhen tidak pernah melebih-lebihkan dirinya sendiri, 
dan secara alami tidak meremehkan lawannya. Menurut 
hanya beberapa wawancara, Fangallo tidak diragukan lagi 
lawan yang sangat sulit. Dia memiliki karakter yang aneh 
dan dapat berubah. Dia berperilaku tanpa aturan tetapi 
kedap air, seolah-olah ada kekurangan di mana-mana, tetapi 
dia tidak bisa menangkap pegangannya sama sekali. 


Song Rui adalah yang terbaik dalam menganalisis psikologi 
tersangka, jadi Zhuang Zhen mengundangnya. 


Dipelajari melalui Bluetooth bahwa Dr. Song Rui telah tiba, 
dan sedang menonton di ruang pendengaran sebelah. 
Zhuang Zhen kemudian membuka folder dan siap untuk 
memasuki proses interogasi. Luo Hong mengeluarkan 
perekam dan menekan tombol rekam. 


Van Galo awalnya dengan kaki kirinya tumpang tindih di 
kaki kanannya.Pada saat ini, dia perlahan dan elegan 
mengubah posisi duduknya, dan kaki kanannya tumpang 
tindih di kaki kirinya.Pada saat yang sama, dia menoleh dan 
mengalihkan pandangan dari dirinya sendiri. Ada cermin 
perspektif beberapa meter jauhnya, dan sudut mulut sedikit 
berdetak. 


Polisi muda yang berdiri di samping Liu Tao membuka 
matanya lebar-lebar dan terkejut: "Wakil tim, dia sepertinya 
tersenyum padaku! Tidakkah seharusnya dia melihatku?" 


"Apakah kamu pendatang baru? Van Gaal tahu bahwa 
cermin ini adalah cermin perspektif, dia memprovokasi kita! 
Sial, orang ini agak jahat!" Liu Tao menyentuh kepalanya 
yang setengah botak, wajahnya penuh Mereka semua marah 
tetapi tidak berdaya. 


Van Gogh terlihat seperti dikepang, dia hanya menangkap 
standar, tetapi hanya mereka yang telah menjadi polisi 
selama bertahun-tahun yang tahu bahwa apa yang disebut 
bukti keras tidak dapat menuduhnya melakukan kejahatan. . 
Dalam 24 jam, jika dia tidak mengaku, maka polisi harus 
membiarkannya pergi. 


"Dokter, apakah kamu bisa berhasil menutup kasing kali ini 
tergantung pada kamu dan kapten." Liu Tao memandang 
Song Rui dengan pandangan bingung. 


Song Rui membuka halaman-halaman halaman konseling 
psikologis Van Gogh demi halaman dan mengangguk, "Aku 
akan mencoba yang terbaik." 


Keduanya berhenti berbicara karena Zhuang Zhen sudah 
berbicara di ruang interogasi: "Sebagai bintang idola Zeng 
Hongji, bagaimana Anda menilai diri sendiri?" 


Fangallo berkata dengan bibir keriting, "Bintang hanya 
produk dengan kemasan yang sangat indah. Semuanya 
adalah hal yang palsu untuk dilihat orang lain. Tidak ada 
yang perlu dievaluasi." 


"Bukankah semuanya salah? Apakah tidak ada sisi nyata?" 
Zhuang Zhen bertanya dengan lembut. 


"Bahkan jika yang asli hanya dicampur dengan sedikit air, 
itu juga palsu." Fangallo menggelengkan kepalanya dengan 
tawa. 


Obrolan Zhuang Zhen umumnya bertanya: "Kamu dan Gao 
Yize adalah anggota dari kelompok yang sama, haruskah 
kamu memiliki pemahaman tentang dia? Bagaimana kamu 
menilai dia?" 


"Tidak ada cara untuk mengevaluasi." Fangallo masih 
menggelengkan kepalanya, dan sudut bibirnya tetap tidak 
berubah. 


Zhuang Zhen juga ingin melanjutkan percakapan seperti 
gosip seperti ini. Song Rui telah memesan melalui headset 
Bluetooth: "Trik ini tidak berguna baginya. Dari monitor, 
ekspresi di wajahnya tidak berubah. Tentukan tolok ukurnya. 
Anda mengubah beberapa pertanyaan tajam dan mencoba 
menstimulasi emosinya atau bahkan membuatnya jengkel. 
Dia sekarang berada dalam kondisi pikiran yang stabil dan 
kami akan mematahkan stabilitasnya. " 


Zhuang Zhen terdiam selama dua detik, dan segera 
menyerah dengan cara bertanya saat ini. 


Untuk menangani Van Gogh, jauh sebelum persidangan ini 
dimulai, gugus tugas, di bawah bimbingan Song Rui, 
menentukan seluruh proses persidangan. Pertama-tama, 
Zhuang Zhen akan mengobrol dengan Van Gogh dengan 


lembut, mengajukan pertanyaan yang tidak relevan dengan 
kehidupan. Selama proses ini, Van Gogh tidak merasa 
terancam, dan sebagian besar jawaban yang diberikan 
harus benar. 


Ketika dia berpikir tentang bagaimana menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini, matanya akan berputar, jari- 
jarinya secara tidak sadar akan menggosok sesuatu, dan 
jari-jarinya akan bergerak. Gerakan kecil ini dapat 
memberikan interogator dan psikolog cara untuk menilai 
apakah kata-katanya benar atau salah. Untuk menentukan 
apakah arah interogasi sudah benar. 


Selain itu, ada keuntungan lain untuk membiarkan Vangallo 
membuka kotak percakapan, yaitu, dalam interogasi 
berikutnya, akan sulit baginya untuk tetap diam, karena dia 
baru saja berkata banyak, dan tiba-tiba dia akan merasa 
sangat bersalah jika dia tidak berbicara sekaligus. Untuk 
menutupi perasaan bersalah yang semacam ini, ia akan 
terus terang mengatakannya, ini adalah semacam inersia 
pemikiran. Begitu dia banyak bicara, interogator selalu bisa 
mendapatkan apa yang dia inginkan dari mulutnya. 


Trik ini seringkali sangat efektif, bahkan seorang raja obat 
bius besar seperti Taiban juga mengkhianati dirinya sendiri. 


Sekarang, bagaimanapun, Song Rui akhirnya menyadari 
bahwa gugus tugas telah mengundang dirinya sendiri untuk 
berurusan dengan bintang kecil di awal usia dua puluhan, 
bukan untuk membunuh ayam dengan pisau, tetapi untuk 
tidak melakukan apa pun. 


Ada kamera yang dipasang di setiap sudut ruang interogasi, 
yang dapat mengamati setiap gerakan tersangka ke segala 
arah. Song Rui duduk tepat di depan beberapa monitor, 
memutar alisnya, wajahnya cemberut, dan menatap 


pemuda di layar. Kulit orang lain yang berkulit cerah 
bersinar terang di bawah cahaya terang, tetapi matanya 
hitam dan hitam. 


Ketika Zhuang Zhen mulai mengajukan pertanyaan, ia 
selalu tersenyum, lengkungan sudut mulutnya tidak 
berkurang atau bertambah, dan matanya tertuju pada 
Zhuang Zhen sejenak, tanpa memutar, sehingga ia tidak 
bisa menilai sisi otak mana yang ia gunakan. Berpikir. Kedua 
tangannya saling berpegangan dan diletakkan di 
permukaan kursi. Ujung jarinya panjang dan lentur, tetapi 
tidak ada gerakan ekstra. Kakinya tumpang tindih, dan jari- 
jarinya jatuh secara alami di tanah tanpa pernah bergerak. 


Posturnya kasual dan elegan, tetapi dipadatkan seperti 
patung, tetapi hanya sepasang mata yang bersinar terang 
dan cerdas. 


Song Rui tidak memiliki cara untuk mendapatkan informasi 
yang berguna dari perilaku atau ekspresi mikro Van Gogh, 
jadi dia juga tidak dapat menentukan patokan untuk 
kebenaran dan kepalsuan. Tanpa patokan, Zhuang Zhen 
tidak tahu apakah arah interogasinya benar atau salah. 
Rencana interogasi yang mereka kembangkan telah 
dilanggar oleh Fangallo sejak awal. 


Setelah menerima instruksi Song Rui, Zhuang Zhen hanya 
perlu beberapa detik untuk berubah pikiran, dan kemudian 
mengajukan pertanyaan tajam: "Apakah Anda tahu bahwa 
sebagian besar materi hitam tentang Anda di Internet 
diletakkan oleh Gao Yize? He Kesan pada Anda tampaknya 
sangat buruk. " 


Fangallo tersenyum dan tidak menjawab. 


Zhuang Zhen melanjutkan: "Dia merawatmu di permukaan, 
tetapi dengan sombong memfitnahmu, apakah kamu tahu 


alasannya? Apakah ada kebencian di antara kamu yang 
membuatnya begitu kejam terhadapmu?" 


Van Gogh tersenyum pada Zhuang Zhen dan 
menggelengkan kepalanya tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Zhuang Zhen meningkatkan intensitas serangan bahasa: 
"Menurut penyelidikan kami, kombinasi STARS 
menggunakan semua sumber daya yang Anda berikan dari 
debutnya hingga popularitasnya. Artinya, Gao Yize 
mengandalkan dukungan Anda untuk memiliki hari ini. Dia 
Tidak ada alasan untuk membenci Anda. Kami juga 
menemukan bahwa dia mendapat kabar bahwa Anda akan 
diasingkan dari Vatikan dari lingkaran tertentu, dan segera 
mulai menyebarkan materi hitam Anda di Internet. Dia tidak 
bisa menunggu. Aku ingin mati kamu. Jika kamu belum 
mengeluh, mengapa dia harus melakukan ini? " 


Fangallo masih tersenyum di sisi yang berlawanan. 
Ekspresinya tidak hanya berubah, tetapi bahkan murid- 
muridnya tidak memperbesar. 


Song Rui menatap pemuda di monitor dengan konsentrasi, 
dan mendesah: "Orang ini benar-benar menetes. Saya tidak 
ragu bahwa jika ada monitor detak jantung di sini, maka kita 
dapat melihat bahwa frekuensi detak jantungnya tidak 
berubah. Kontrolnya terhadap emosinya telah mencapai titik 
ekstrim. " 


Zhuang Zhen menekan frustrasi yang tiba-tiba dan 
memaksa untuk bertanya: "Hidupmu sangat sulit sekarang? 
Menurut penyelidikan kami, Anda harus membayar 130 juta 
yuan untuk pelanggaran kerusakan kontrak, dan beberapa 
perusahaan telah menuntut Anda. Pengadilan menuntut 
kerugian besar, popularitas Anda hilang, reputasi Anda 


hilang, dan sekarang semuanya gelapJika Gao Yize 
mendorong Anda di belakang Anda, bahkan jika Anda 
dikeluarkan dari Vatikan, Anda masih bisa berada di 
lingkaran hiburan. Selamat makan, tetapi lihat apa yang 
terjadi sekarang? Industri hiburan tidak memiliki tempat 
untuk Anda. Anda tidak memiliki pendidikan dan 
keterampilan, Anda hanya dapat hidup dengan barang- 
barang gadai. Apa yang harus Anda lakukan ketika hal-hal 
ini dilakukan di masa depan? Apa yang harus dilakukan? 
Pergi memohon di jalan? Anda sudah ternoda oleh Gao Yize 
dan Anda tidak punya cara untuk pergi. Apakah Anda tidak 
membencinya? " 


Kebanyakan orang telah mendengar begitu banyak kata- 
kata yang menyayat hati sehingga mereka akan 
mengertakkan gigi dengan kebencian untuk waktu yang 
lama, tetapi Fangallo masih menatap Zhuang Zhen sambil 
tersenyum, dan tidak ada respons khusus. Bahasa tubuhnya 
dan garis wajahnya yang lembut menunjukkan bahwa dia 
benar-benar tidak marah, tetapi dia malas, seperti 
mendengarkan cerita yang menarik. 


Zhuang Zhen menunggu dua detik, tetapi dia tidak 
menunggu reaksi yang diharapkan, dan hatinya kembali 
frustrasi. 


Luo Hong menggaruk kepalanya, ekspresinya tanpa sadar 
menunjukkan jejak keputusasaan. Mengapa Van Gogh ini 
begitu sulit, bahkan tanpa meminta pengacara untuk 
mengetahui apa yang bisa dan tidak bisa dikatakan. 


"Persetan neneknya!" Liu Tao, berdiri di depan cermin 
perspektif, tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mengucapkan sumpah serapah: "Apakah ini mulut Fangallo 
dijahit? Hanya tahu untuk tersenyum, tidak mengatakan 


sepatah kata pun! Laozi melihat senyumnya Tinju itu terasa 
gatal, dan aku ingin memberinya pukulan keras! " 


"Wakil tim, jangan pukul cermin, jangan sampai dia 
mendengarnya." Dua petugas polisi muda menarik Liu Tao 
dari cermin perspektif. 


Song Rui melepas kacamata sutra emas, menggosok sedikit 
alis yang menyakitkan, dan memerintahkan: "Serangan 
bahasa tidak berhasil baginya, memberinya rangsangan 
visual." 


Proses interogasi pra-dibuat telah benar-benar terganggu 
oleh Van Gogh, dan metode interogasi gugus tugas juga 
ditingkatkan langkah demi langkah.Perlakuan khusus ini 
hanya diperoleh oleh sengit dan teroris. Zhuang Zhen tidak 
tahu bagaimana Van Gogh telah melatih dirinya untuk 
terlihat seperti dia hari ini.Pihak lain tidak seperti tuan 
muda yang kaya, tetapi lebih seperti rubah berusia seribu 
tahun. 


Sekali lagi menyesuaikan ide interogasi, Zhuang Zhen 
mengambil empat foto dari folder dan menyebarkannya di 
depan Van Gogh satu per satu, dengan dingin berkata: 
"Apakah kamu kenal mereka?" 


Mata Fangallo, yang telah menatap Zhuang Zhen, akhirnya 
berguling-guling dan jatuh. 


Empat foto berdarah membuat udara di ruang interogasi 
semakin dingin. Menghitung dari kiri ke kanan, foto pertama 
menunjukkan tubuh Gao Yize yang jatuh dari gedung. 
Otaknya pecah, anggota tubuhnya patah, dan darah tebal 
tumpah ke tanah: Di foto kedua, seorang pemuda berbaring 
di gang sempit dengan pisau di perut, dan darahnya basah 
dari pakaiannya, di foto ketiga, seorang pemuda berbaring 
telanjang di tempat tidur dengan tangan kirinya. Jari 


telunjuk dan jari manis yang pecah, banyak darah berdarah, 
garis ungu tua di sekitar leher, inkontinensia urin, urin 
kuning dan darah merah menodai seprai putih, 
pemandangannya berantakan, foto keempat, seorang pria 
muda meringkuk Di dekat toilet, mulut besar yang terbuka 
ditutup dengan busa, lengan kiri ditekuk dengan kuat di 
sekitar lubang jarum, dan tangan kanan memegang jarum 
suntik dengan erat. 


Keempat foto itu menunjukkan empat cara kematian yang 
tragis, dan mereka begitu terhalang di mata Van Gogh. 
Zhuang Zhen saling menatap sesaat, jangan sampai dia 
kehilangan perubahan dalam ekspresinya. 


Psychic Chapter 15: 


Apa yang dilakukan orang biasa ketika mereka melihat 
tubuh? Belum lagi kiprah ketakutan, mual, panik, ketakutan, 
emosi representatif ini akan selalu membawa sedikit lebih 
banyak atau lebih sedikit. Tetapi sekali lagi Van Gaal 
membuktikan dengan tindakan bahwa dia bukan orang 
biasa. Dia menatap foto itu beberapa kali, bibir Yin Hong 
sedikit mengait, dan tampak sedikit ceroboh, matanya 
berputar di setiap foto, tetapi berlalu dengan lembut, seolah 
dia sedang menikmati beberapa lukisan pemandangan. 


Ketika dia menghadapi wajah pucat almarhum dan tubuh 
memutar secara langsung, napasnya tidak berantakan, dan 
tidak ada sedikit riak di matanya yang dalam. 


"Aku tidak tahu." Dia menggelengkan kepalanya, lalu 
mengulurkan ujung jarinya yang ramping untuk 
mengumpulkan foto-foto, satu demi satu. Yang diletakkan di 
atasnya adalah gambar kematian tragis Gao Yize, sementara 
ujung jarinya bertumpu pada wajah Gao Yize yang tidak 
bisa dikenali dengan otak yang terbelah. 


Di mana orang biasa berani melakukan ini? Orang-orang 
biasa meletakkan ujung jari mereka di wajah orang yang 
sudah meninggal, bahkan jika itu hanya foto, mereka akan 
merasakan jari-jari mereka tampaknya digigit ketakutan, 
dan kemudian bergerak menjauh dengan ngeri. 


Zhuang Zhen hampir menyeringai oleh Van Gogh. Hanya 
seorang pembunuh yang berhati dingin dapat memiliki 
kualitas psikologis yang kuat. Mengatakan kasus ini tidak 
ada hubungannya dengan dia? Siapa yang ingin ditipu 
orang ini? 


"Saya tidak tahu pemberitahuan kematian apa yang Anda 
kirim?" Zhuang Zhen menyodok desktop dengan keras dan 
berkata dengan agresif, "Jangan bilang Anda tidak tahu apa- 
apa, saya tidak tahu bagaimana sketsa kematian itu 
berasal? Saya tidak tahu apa yang Anda katakan kedua., 
Yang ketiga, yang keempat? Apakah Anda selingkuh? " 


Fangallo mengambil pandangannya yang dalam dari foto 
dan menoleh untuk melihat Zhuang Zhen. Senyum di sudut 
mulutnya sedikit menekuk, mengungkapkan makna 
"adegan ini sangat menarik, aku agak menyukainya". 


Zhuang Zhen menggertakkan giginya dan berkata, "Biar 
saya tebak, Anda tidak secara pribadi berpartisipasi dalam 
pembunuhan ini, tetapi apakah Anda pernah berhubungan 
dengan pembunuh yang sebenarnya?" 


Tanpa menunggu Fangallo menggelengkan kepalanya untuk 
menyangkal, Zhuang Zhen dengan cepat menampar: "Kamu 
secara tidak sengaja mengetahui tentang rencana 
pembunuhan si pembunuh, tetapi kamu memiliki dendam 
terhadap Gao Yize, dia menghancurkanmu, jadi kamu tidak 
bisa menunggu dia mati. Melaporkan si pembunuh 


mengambil inisiatif untuk berpartisipasi dalam kasus 
pembunuhan berantai ini. " 


Zhuang Zhen berkata dengan nada yang sangat positif: 
"Pembunuh membunuh seseorang di depan. Sebagai 
imbalan atas pembunuhannya Gao Yize, Anda akan 
membantunya menarik perhatian publik di belakang dan 
mengganggu pemikiran investigasi polisi sehingga rencana 
Anda dapat berjalan dengan lancar. Eksekusi. Sketsa 
pembunuhan dan pemberitahuan pembunuhan Anda, 
termasuk sertifikat ketidakhadiran awal, semuanya 
disiapkan oleh Anda terlebih dahulu, sehingga pembunuh 
yang sebenarnya yang dilindungi oleh Anda dapat berhasil 
lolos dari penangkapan, dan Anda juga dapat mundur. " 


Fangallo mendengarkan dengan tenang tanpa pernah 
menyangkal kata itu. 


Zhuang Zhen terus menambahkan rencana kriminal dan 
rincian kejahatan, seolah-olah dia telah menyaksikan 
seluruh proses dengan matanya sendiri, yang juga 
merupakan metode interogasi yang baik yang dia dan Song 
Rui telah diskusikan sebelumnya. Mereka mengarang cerita 
berdasarkan spekulasi terlebih dahulu, mencoba 
menyempurnakan detail untuk memancing Van Gogh 
berbicara. Dalam proses mendengarkan cerita, Fangallo 
akan mencoba yang terbaik untuk menyangkalnya, dan 
Zhuang Zhen akan menginterupsi penolakannya berkali- 
kali, dan kemudian mengganggu pemikirannya dan 
menggerakkan sarafnya. Pikirannya berantakan. Selama 
proses menyangkal cerita, ia secara alami akan memberikan 
beberapa detail untuk membuktikan ketidakbersalahannya. 
Detail ini benar dan salah, dan mereka juga tolok ukur yang 
sangat ingin didapatkan Song Rui dan Zhuang Zhen. 


Dengan patokan ini, sekilas jelas apakah Vangallo adalah 
pembunuhnya. Tidak peduli berapa banyak kebohongan 
yang dia katakan, selama polisi melihatnya, dia tidak punya 
tempat untuk melarikan diri. 


Tetapi pada saat ini, Zhuang Zhen tampak agresif dan fasih 
berbicara, tetapi semakin dia berbicara, semakin sedikit 
hatinya, karena Van Gogh tidak mengatakan apa-apa, tetapi 
hanya mendengarkan dengan tenang dan damai, dan dia 
akan sedikit antara jeda dalam suara. Mengangkat 
rahangnya dan memberi isyarat kepada Zhuang Zhen untuk 
terus berbicara. Dia tampaknya mendengarkan cerita orang 
lain, daripada memiliki keluhan serius tentang dirinya 
sendiri. 


Liu Tao dan yang lainnya yang bersembunyi di ruang 
pemantauan sudah gila, dan Song Rui, yang selalu tenang, 
mengerutkan kening, dan tidak ada yang bisa dia lakukan. 
Meskipun mereka menduga ada orang semacam itu di 
belakang Van Gogh, mereka tidak bisa mengetahui jaringan 
interpersonal orang lain dan latar belakang sosial, jika tidak, 
proses penanganan kasus tidak akan tetap di tempatnya. 


Van Gaal bukanlah pasien maniak yang dengan mudah 
lepas kendali seperti yang dicatat dalam data, sebaliknya, 
hatinya mungkin lebih keras dari baja dan lebih dingin dari 
gletser. Ingin menembus garis pertahanan psikologisnya dan 
menemukan pembunuh di balik layar tidak kalah sulit 
daripada memegang palu kecil dan mencoba menembus 
bendungan. 


Zhuang Zhen menaikkan nadanya dan berkata perlahan, 
kata demi kata: "Kamu pikir kamu akan bisa mundur tanpa 
ikut serta dalam pembunuhan? Salah! Begitu kita 
menangkap pembunuhnya, kamu harus masuk penjara 
juga! Kamu tahu, kamu sudah melakukan pembunuhan. , 


Untuk dijatuhi hukuman kurang dari tiga tahun penjara! 
Setelah Anda menjadi tuan dari keluarga Fan, bintang idola 
di industri hiburan, dan kemudian Anda adalah seorang 
tahanan, tikus jalanan yang semua orang berteriak dan 
berdetak! Jika Anda mengaku dan mengaku pada 
pembunuh sekarang "Kami akan memohon kepada hakim 
untuk mengurangi hukuman Anda. Tetapi jika Anda acuh tak 
acuh, hukuman Anda akan meningkat. Jika Anda keluar 
setelah tiga tahun, bagaimana Anda mencampuradukkan? 
Anda juga dapat menemukan tempat untuk memulai lagi, 
dan jika Anda memiliki sebuah kasus, itu akan menjadi noda 
seumur hidup. ! Pikirkan tentang itu! " 


Zhuang Zhen mendukung meja dengan kedua tangan, 
menekan sebanyak mungkin, dan mengunci Van Gogh 
dengan mata tajam. 


Fangallo mendengarkan dengan kepala menunduk, tanpa 
ekspresi di wajahnya, tetapi secara acak memanipulasi foto 
dengan ujung jarinya. Dia pertama-tama meletakkan foto- 
foto Gao Yize dan Wang Wei ke kanan, menempatkan Gao 
Yize di atas, dan Wang Wei di bawah, dan sudut-sudutnya 
disejajarkan dengan rapi, lalu dia memindahkan foto-foto 
Zhao Kai dan Mao Xiaoming ke kiri. Keduanya ditempatkan 
di bawah, rata dengan foto Wang Wei, dan tempat di atas 
rata dengan Gao Yize. 


Setelah meletakkan semuanya di tempatnya, dia mengocok 
semua foto dan menempatkannya kembali dalam orientasi 
dan urutan yang sama, kemudian yang kedua dan ketiga ... 
Dapat dilihat bahwa dia sekarang mulai bosan. Ya, bukan 
ketegangan, kepanikan, atau ketakutan, tetapi kebosanan, 
yang benar-benar membosankan. 


Baginya seperti ini, Zhuang Zhen tidak bisa melakukan apa- 
apa selain menggertakkan giginya. Kontrol dirinya yang 


sombong menunjukkan tanda-tanda kehancuran. Dia 
memukul meja dengan keras dan berteriak dengan suara 
pelan, "Apa hubunganmu dengan si pembunuh? Bagaimana 
kamu tahu rencana pembunuhannya? Jika kita jelaskan 
bahwa kita mungkin bisa mengurangi hukumanmu." Jika 
Anda tidak menjelaskannya, Anda harus menunggu penjara 
menunggu! Berita pemenjaraan Anda pasti akan menyebar 
di Internet. Saat itu, Anda akan benar-benar terkenal, dan 
tidak akan pernah ada tempat untuk membalikkan! " 


Kalimat terakhir ini tampaknya telah menjengkelkan Van 
Gaal. Dia menjentikkan semua foto dalam satu sapuan 
dengan lima jari, dan kemudian mengangkat kepalanya 
untuk menatap Zhuang Zhen. Wajahnya pucat, dan bibirnya 
merah cerah seperti darah, tetapi yang paling mencolok 
adalah matanya, hitam, hitam murni, hitam pekat, hampir 
bisa mengaitkan jiwa. 


Senyum malas dan ceroboh mereda dari wajahnya. Dia 
sedikit mencondongkan tubuh ke depan, mendekati Zhuang 
Zhen, bernapas di sekitar napas orang lain, berkata satu per 
satu: "Kamu bertanya padaku bagaimana aku tahu? Yah, aku 
Katakan, aku melihatnya. " 


Hanya kalimat ini yang membuat Zhuang Zhen, Luo Hong, 
Liu Tao, Song Rui dan lainnya semua menahan napas. 
Setelah banyak konfrontasi, lawan yang berpikir bahwa itu 
adalah yang paling sulit ditangkap telah memilih untuk 
mengaku di bawah terburu-buru. Mengapa? Titik mana yang 
menyentuh pertahanan psikologisnya? 


Pertanyaan ini sangat mengganggu Zhuang Zhen dan Song 
Rui, tetapi sekarang mereka tidak punya waktu untuk 
berpikir sama sekali, dan hanya bisa berkonsentrasi 
mendengarkan apa yang akan dikatakan Van Gogh 


selanjutnya. Bisakah kasus pembunuhan berantai ini 
diselesaikan? 


"Bagaimana kamu melihatnya? Siapa pembunuhnya?" 
Zhuang Zhen melemparkan kata pengantar. 


"Aku tidak tahu siapa pembunuhnya." Fangallo menatap 
Zhuang Zhen selama dua detik, lalu tiba-tiba tersenyum. 


Salah satu saraf Zhuang Zhen telah runtuh ke ekstrem, dan 
dia pikir dia bisa sedikit santai, tetapi dia tiba-tiba terputus 
oleh putaran 180 derajat. Tendon biru lehernya melonjak 
dengan cepat, dan ketika dia berbicara lagi, dia sepertinya 
bisa memuntahkan api: "Van Galo, apakah kamu 
mempermainkanku?!" 


"Apa yang aku lakukan padamu? Apakah itu 
menyenangkan?" Setelah mengatakan itu, lengkingan tawa 
yang diperdalam mulut Van Gogh menunjukkan bahwa itu 
benar-benar menyenangkan. 


Pada titik kritis di mana Zhuang Zhen akan meledak, Van 
Goghro bergerak lebih dekat, dan ujung hidung hanya 
berjarak satu baris dari ujung hidung yang lain, dan 
berbicara dengan lembut: "Tentu saja aku melihatnya 
dengan mata, tapi itu hanya cahaya dan bayangan kabur. 
Fragmen itu tidak nyata, bagaimana saya bisa memberi tahu 
Anda siapa pembunuhnya. Saya tidak tahu jika Anda pernah 
mendengarnya, ada orang seperti itu di dunia, mereka tidak 
memerlukan kontak substantif, hanya kilatan cahaya atau 
kilasan pemikiran, Mereka dapat mempelajari banyak hal, 
mata mereka dapat menembus, memperjelas masa kini, dan 
menghancurkan masa depan, mereka dapat melihat apa 
yang Anda lihat melalui mata Anda, mereka juga dapat 
mencium apa yang Anda cium melalui hidung Anda, dan 
mereka juga dapat melihat melalui. Anda dapat merasakan 


apa yang Anda rasakan melalui lidah Anda, dan Anda 
bahkan dapat memata-matai apa yang Anda pikirkan 
melalui hati Anda. " 


Fangalo menjulurkan lidah merah mudanya dan menjilatnya 
dengan lembut di bibir merahnya.Pelajar gelap itu tidak 
tahu kapan itu menjadi kosong, seperti monster. 


Kata-katanya tidak logis dan tidak jelas, membuat orang 
tidak jelas apa yang dia ungkapkan. Tetapi tidak ada yang 
bisa menghentikannya, tidak mendengarkannya, atau 
memikirkannya. Ketika dia menunjukkan sisi yang paling 
benar, tidak ada yang bisa menolak kekuatan sihir ini. 


Zhuang Zhen terpesona oleh napas orang ini, dan tidak bisa 
maju atau mundur. Seluruh tubuh tampaknya terbungkus 
dengan kuat oleh medan magnet yang tidak terlihat dan 
hanya bisa dipasang di tempat. Ekspresinya masih dingin 
dan pupilnya selalu tajam, tetapi lapisan tipis benjolan 
menyebar pelan dari pipinya ke lehernya, memperlihatkan 
suasana hatinya yang tidak terkendali dan bermasalah. 


Fangallo mendekat lagi, tetapi ketika ujung hidung hendak 
menyentuh hidung Zhuang Zhen, dia sedikit menoleh, 
tersenyum padanya, dan melanjutkan, "Selama aku mau, 
persepsimu adalah persepsiku, pikiranmu adalah pikiranku. 
, Masa lalu Anda adalah masa lalu saya, masa kini Anda 
adalah masa kini saya, dan masa depan Anda juga bisa 
menjadi masa depan saya. Anda memiliki enam indera, 
yaitu mata, hidung, lidah, telinga, tubuh, Kesadaran, dan 
saya memiliki delapan indera, selain enam indera, ada satu 
lagi kesadaran Mina dan kesadaran Alaya daripada Anda. 
Anda hanya dapat memobilisasi tubuh untuk memahami 
dunia, tetapi saya dapat memobilisasi semua kesadaran dan 
bahkan kesadaran saya. Untuk menjelajahi semua yang 


tidak diketahui. Semua yang ada di dunia adalah 
mediumku. " 


Fangallo perlahan bergerak mundur, dan pada saat yang 
sama, medan magnet yang tak terlihat dan tak terlihat 
memudar. Sebagai mangsa yang dikendalikan oleh medan 
magnet, perasaan ini sangat mendalam dan misterius, 
membuat rambut Zhuang Zhen tegak. 


Bibir merah Fangallo sedikit terbuka, dan dia berkata 
perlahan, "Orang-orang seperti saya tampaknya dipanggil 
oleh orang luar-paranormal." 


Psychic Chapter 16: 


Apa itu paranormal? Secara tradisional, orang yang dapat 
berkomunikasi dengan roh, roh, dan hantu adalah 
paranormal. Mereka dapat mengirim hantu, wawasan masa 
lalu, dan memprediksi masa depan. Mereka dapat melihat 
melalui pemikiran dan pemikiran seseorang ketika mereka 
pertama kali bertemu, dan kemudian memahami 
kehidupannya. Tetapi apakah paranormal benar-benar 
memiliki kemampuan ini kontroversial di seluruh dunia. 


Beberapa orang berpikir bahwa paranormal itu nyata, dan 
sebagian orang berpikir bahwa ini hanyalah sekelompok 
pembohong yang pandai berbicara. 


Jelas, anggota kelompok ad hoc semuanya adalah ateis 
ilmiah dan tidak percaya pada apa yang disebut 
paranormal. Mereka bertarung untuk waktu yang lama, dan 
membuat banyak rencana untuk menerobos garis 
pertahanan psikologis Fangalo.Namun, ketika mereka 
berpikir mereka akhirnya akan mendapatkan sesuatu, 
mereka mendapat jawaban yang konyol. Bagaimana itu 
membuat mereka marah? 


Apakah saya seorang paranormal? Apa maksudmu? Jadi, 
apakah sketsa kematian dan prediksi kematian itu adalah 
semua pemandangan yang terlihat ketika Van Gogh adalah 
peramal? Dia tidak ada hubungannya dengan kasus-kasus 
ini? Tidak tahu identitas sebenarnya dari si pembunuh? 
Siapa yang kamu selingkuh? 


Liu Tao tersenyum di tempat dan menggebrak meja dan 
bertanya, "Ada apa? Apa yang baru saja dia katakan? 
Apakah aku salah dengar?" 


Dua polisi muda itu menggelengkan kepala, dan mereka 
semua tampak terpana. Pertanyaan dan jawaban bahkan 
diajukan tentang hantu dan dewa. Kasus ini mungkin 
merupakan kasus yang paling sulit, aneh, dan absurd yang 
pernah mereka temui. 


Di ruang interogasi, Fangallo benar-benar menjauh dari 
Zhuang Zhen, duduk kembali di tempatnya, dan terus 
mengutak-atik seikat foto. Ketika napasnya hilang, Zhuang 
Zhen, terkunci dengan kuat oleh medan magnet yang tak 
terlihat, mendapatkan kembali kekuatan untuk bernapas 
dengan bebas. Perasaan ini halus dan misterius, tetapi 
Zhuang Zhen tidak ingin berpikir secara mendalam. 


Fangallo sering menemui psikiater, mungkin dia memiliki 
studi psikologi pribadi. Petunjuk psikologis apa yang baru 
saja saya berikan kepada saya. Zhuang Zhen dengan cepat 
menemukan penjelasan yang tampaknya masuk akal, dan 
kemudian menarik pikirannya kembali ke interogasi. Dia 
menenangkan sarafnya dan menggertakkan giginya: 
"Maksudmu kau bisa menjadi peramal? Apakah kematian 
Gao Yize yang kau lihat saat menjadi peramal?" 


"Ya," Fangallo mengangguk sambil tersenyum. 


"Wang Wei, Zhao Kai, kematian Mao Xiaoming juga?" 


"Benar." 


"Kamu melihat kematian mereka, tetapi kamu tidak bisa 
melihat penampilan si pembunuh?" 


"Aku bilang, fotonya terlalu buram." Van Gogh menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini dengan lembut. Sikapnya telah 
benar-benar berubah. Dari keheningan awal hingga 
pertanyaan dan jawaban saat ini, tampaknya ia akhirnya 
berkompromi. 


Tapi Zhuang Zhen tidak senang dengan kompromi ini. 
Sebagai gantinya, dia menampar meja dengan marah dan 
dengan keras, berteriak: "Media spiritual, mengantisipasi 
kematian? Konyol, siapa yang menurut Anda bisa dibodohi? 
Fangallo, saya menyarankan Anda untuk tidak Tahan lagi, 
dan akui dengan cepat! " 


Fangallo saling tersenyum dan tidak menanggapi. 


Song Rui di ruang mendengarkan akhirnya tidak bisa duduk 
diam, dan menghentikan penyelidikan paksa Zhuang Zhen 
melalui Bluetooth: "Lao Zhuang, berhenti bertanya, dia 
tidak akan mengatakan yang sebenarnya. Tidakkah kamu 
menemukan itu, sekarang kita telah jatuh ke dalam 
kendalinya Dia pertama-tama menggerakkan emosi kita 
dengan diam, dan kemudian menggunakan kata-kata yang 
tidak dapat dijelaskan ini untuk membuat kita jengkel dan 
membuat kita berpikir. Rencana interogasi kita benar-benar 
terganggu olehnya, dan dia telah memasuki ritme-nya. Sia- 
sia untuk bertanya lagi. Tidak ada informasi yang berguna 
kecuali dia bermain cukup untuk mengakhiri permainan. " 


Zhuang Zhen diam, hatinya terbakar amarah, tetapi tidak 
ada yang bisa dia lakukan. Dia harus mengakui bahwa 
Fangallo memang bermain dalam gugus tugas. Dari awal 
kasus hingga sekarang, semuanya berada di bawah kendali 


pihak lain. Kelompok ad hoc sangat sibuk sehingga dia 
dalam kekacauan, tetapi dia sangat mudah dan sangat baik. 


Zhuang Zhen membuka tutup termos dan menuangkan air, 
berusaha menenangkan dirinya. 


Luo Hong terbangun dari kekuatan magis yang dikeluarkan 
oleh Van Gogh setelahnya, dan kemudian memerah. Ya 
Tuhan, bagaimana dia kehilangan akal barusan? Selain 
suara dan tawa Fangallo, sisa pikiran kosong. Bahkan jika 
orang ini bukan psikis sungguhan, itu adalah keberadaan 
yang mengerikan. Dengan kemampuan pencucian otak 
seperti itu, tidak heran kalau dia begitu merah sebelumnya! 


Song Rui memilah-milah informasi itu dengan hati-hati dan 
berkata: "Lao Zhuang, kamu istirahat dan ubah aku untuk 
diinterogasi." 


Sebagai seorang konsultan, ini adalah pertama kalinya Song 
Rui berpartisipasi dalam uji coba tatap muka. Di masa lalu, 
dia hanya perlu merumuskan rencana interogasi agar tim 
Interpol menyelesaikan kasus, tetapi sekarang tidak lagi 
mungkin. Pria yang ditemuinya adalah Van Gogh, seorang 
pria dengan kondisi pikiran yang stabil dan kontrol instan 
dari penonton. 


Zhuang Zhen menghela nafas lega tanpa menunjukkan 
wajahnya. Setelah minum air, dia mengencangkan tutup 
termos dan meletakkannya di sudut meja. Pada saat ini, 
Song Rui masuk dan tersenyum lembut pada Van Gogh. 


Luo Hong dengan cepat menyerahkan kursinya dan 
memindahkan bangku untuk duduk di samping untuk 
merekam. 


Pandangan Fan Jialuo yang lalai menyapu Song Rui, 
bergerak mundur saat dia pindah, menatapnya dengan 


cermat, dan tersenyum penuh minat. 


Song Rui mengangguk kepada Van Gogh, dan sikapnya 
sangat mudah didekati. Setelah duduk, dia menyerahkan 
informasi di tangan dengan Zhuang Zhen, dan persidangan 
dimulai: "Halo Van Gogh, saya Song Rui, seorang psikolog. ... 
Saya mendengar bahwa Anda adalah pasien dengan 
kepribadian ganda. Sebagai otoritas dalam hal ini, saya 
harus dapat membantu Anda menjawab beberapa 
pertanyaan tentang diri Anda. Mari kita kesampingkan kasus 
ini dan bicarakan kondisi Anda? " 


Tidak ada pasien dengan kepribadian ganda yang tidak 
peduli dengan kondisinya, terutama seseorang dengan 
keinginan kuat untuk mengendalikan seperti Van Gogh. Jika 
dia adalah kepribadian utama, dia pasti akan menginginkan 
cara untuk menghancurkan kepribadian wakil, jika dia 
adalah kepribadian wakil, dia pasti ingin mengetahui trik 
untuk mengganti kepribadian utama. Bagaimanapun, 
selama dia mau berbicara, Song Rui punya cara untuk 
menggali sesuatu dari mulutnya, lagipula, ini adalah bisnis 
utamanya yang paling cakap. 


Sayangnya, Van Gaal tidak mau berurusan dengannya. 
Setelah menghabiskan lebih dari satu jam di ruang 
interogasi, dia benar-benar bosan. Dia mendorong foto ke 
samping, menekuk jari-jarinya yang panjang, dan mengetuk 
desktop sekaligus, dong dong dong, dong dong dong, suara 
yang sedikit dan berirama ini sepertinya langsung 
mengenai hati orang-orang, membuat mereka terlihat 
secara tidak sadar Kepada Van Gogh, lalu ereksi telinga 
Anda dan dengarkan dengan saksama. 


Ini adalah keajaiban Van Gogh, selama dia mau, dia dapat 
dengan mudah menelan jiwa siapa pun, bahkan jika pihak 


lain adalah orang yang sangat kuat seperti Song Rui dan 
Zhuang Zhen. 


Zhuang Zhen memandang Fangalo tanpa terkendali, 
memegang api di dalam hatinya tetapi tidak ada tempat 
untuk curhat. 


Pertanyaan Song Rui tidak dapat dilakukan lagi, dan ia 
hanya mendukung kacamata kawat emas yang didukung di 
jembatan hidung tinggi. Dia mencoba menggunakan 
tindakan ini untuk menyingkirkan kontrol psikologis 
Fangalo, tetapi gagal untuk berhasil, dan pikirannya jatuh. 


Ketika semua orang melihat diri mereka sendiri dan 
memberi isyarat telinga yang tuli, Van Gogh berbicara 
perlahan: "Maaf, waktu saya terbatas, saya tidak bisa 
menghabiskannya dengan Anda lagi. Saya seorang 
paranormal, ini tidak diragukan lagi, saya Tidak ada 
setengah-benar dalam kata-kata sebelumnya. “Dia 
mengulurkan tangan kirinya, membuka lima jari, telapak 
tangannya tergantung pada cermin perspektif, dan 
menutup matanya untuk merasakan sejenak. 


Zhuang Zhen, Song Rui, dan Luo Hong semua menatapnya 
dengan mata bingung, tidak tahu apa yang ingin ia lakukan. 


Liu Tao dan yang lainnya difoto dengan telapak tangannya 
tanpa sadar berjalan ke cermin perspektif dan bertanya- 
tanya: "Apa yang dia lakukan?" 


"Psikis? Aku menonton semua paranormal di TV melakukan 
ini." 


"Belum lagi, postur ini terlihat sopan!" 


Di ruang percakapan tiga orang, lima jari tebing Van Gogh 
perlahan-lahan ditutup, dan jari telunjuk ramping bergerak 


beberapa sentimeter ke kiri. Dia perlahan berkata: "Ini 
seorang pria, sekitar 45 tahun. Penuh energi, jadi emosiku 
tidak terlalu bagus. " 


Zhuang Zhen mengedutkan sudut mulutnya, menatap 
dingin pada trik lain yang bisa dimainkan Fangallo. 


Song Rui mendengarkan dengan cermat, lalu mengangguk 
sedikit, dan aku mendengarkan apa yang kamu katakan. 


Luo Hong setengah dipercaya dan curiga. 


Namun, tiga Liu Tao yang berdiri di depan cermin perspektif 
menjadi tenang, hanya karena ujung jari Van Gaal menunjuk 
ke ujung hidung Liu Tao tanpa memihak, dan karakteristik 
dari pria paruh baya yang dijelaskan dalam mulutnya juga 
sama dengan Liu Tao setuju dengan sangat baik. 


"Siapa yang tidak akan mengatakan kata-kata yang ambigu 
seperti itu? Berikan bendera kepada Lao Tzu, dan Lao Tzu 
dapat tertatih-tatih orang." Liu Tao bersembunyi dan 
mencibir sambil bersembunyi dari lehernya, dan kemudian 
dia membeku di detik berikutnya. Tanah. Hanya karena dia 
mengelak, ujung jari Vangallo juga bergerak bersamanya, 
dan dia menunjuk ujung hidungnya tanpa memihak. 


Liu Tao: ... 


Dua polisi muda itu berkata dengan cemas: "Dia, bisakah 
dia melihat kita?" 


Fangalo menutup matanya dan mendengarkan gema di 
kekosongan, bibir merahnya sedikit menggelitik, dan 
suaranya menggoda: "Ikan gendut? Siapa nama ini?" 


Mata kental Zhuang Zhen melintas sebentar, hanya karena 
ikan gendut itu benar-benar julukan yang diberikan ibu Liu 


Tao kepadanya, dari kecil ke besar, dan pihak lain sekarang 
berdiri di belakang cermin perspektif ini. 


Anggota lain dari kelompok ad hoc juga tahu nama 
panggilan Liu Tao dan telah saling menggoda lebih dari satu 
kali. Cukup beralasan bahwa Van Gogh seharusnya tidak 
mengetahui hal ini. Dari mana ia mendapatkan informasi 
itu? Apakah kenalannya di kantor polisi mengungkapkan hal 
ini kepadanya? 


Anggota kelompok ad hoc yang berpartisipasi dalam 
interogasi tidak bisa lebih marah dan senang. 


Liu Tao tidak diragukan lagi adalah detak jantung tercepat. 
Dia berdiri dengan kaku, matanya menatap lurus ke arah 
Fangalore, murid-muridnya dipenuhi dengan emosi seperti 
ketidakpercayaan dan kejutan. 


"Palsu, apakah itu palsu?" Liu Tao bergumam dengan tidak 
tulus, tetapi begitu suaranya jatuh, Van Gogh berbicara 
perlahan: "Di utara, sebuah kebun, dinding pagar ditutupi 
dengan tanaman merambat, dan tanaman merambat penuh 
dengan warna merah, Bunga putih, merah muda, ungu. 
Baiklah, coba kulihat, bunga-bunga itu kelihatannya 
clematis. Ada seorang wanita tua berdiri di bawah dinding 
bunga ini memandang ke arah Kota Beijing, dia berharap 
kamu bisa membawa istri dan anak-anakmu Kembali, dia 
sangat merindukanmu. " 


"Rumah pertanian, memanjat pagar clematis, bukankah ini 
kampung halamanku? Dia melihat ibuku? Tidak, tidak, dia 
pasti sudah menyelidiki aku terlebih dahulu!" Liu Tao mulai 
meragukan kehidupan, dan tidak ada yang tersisa. Berapa 
banyak rambut yang ditarik olehnya. 


"Ini terlalu misterius? Saya tidak percaya itu!" Kedua polisi 
muda yang berdiri di sebelah Liu Tao menggelengkan kepala 


mereka berulang kali, tetapi ekspresi tegas mereka agak 
retak. 


Pada saat itulah suara getaran ponsel berdering di ruang 
pemantauan. Tiga orang yang hampir diambil dari jiwa 
dengan cepat terbangun dan mencari lama sebelum mereka 
menemukan bahwa ponsel Liu Tao berdering, dan dua kata 
melompat di layar - Lao Niang. 


Liu Tao terkejut menghubungkan telepon, dan tidak punya 
waktu untuk mengatakan "Hei", ujung telepon datang ke Liu 
Liu dengan suara nyaring: "Fat Yu'er, Anda terlalu sibuk 
untuk menyelidiki kasus ini selama Tahun Baru, tetapi tidak 
kembali, Bu Aku benar-benar ingin mati kamu. Bukankah 
kamu mengatakan kamu akan mengambil cuti setelah 
Festival Musim Semi? Kapan kamu akan bebas? Bawa 
Oiangian dan cucuku kembali, dan ibumu akan 
membuatkanmu makanan yang enak! " 


Liu Tao setuju dengan setumpuk suara, menutup telepon, 
dan kemudian pergi menemui Van Gogh di depan cermin 
tembus pandang, bahkan perasaan kagum muncul dari 
lubuk hatinya. 


17-20 


Psychic Chapter 17: 


Dua petugas polisi muda yang berada di ruang dengar 
dengan Liu Tao juga memiliki keraguan tentang kehidupan. 
Sebuah cermin dapat menjelaskan usia seseorang, jenis 
kelamin, kepribadian, dan bahkan situasi di rumah, dan 
memprediksi telepon ibu Liu yang akan datang, bahkan 
kontennya sangat akurat, apakah ini benar? 


Bahkan jika mereka melihatnya dengan mata kepala sendiri 
dan mendengarnya dengan telinga mereka sendiri, sulit 
bagi kedua petugas polisi untuk mempercayai semua yang 
dilakukan Van Gogh, karena mereka percaya bahwa 
pandangan hidup dan dunia mereka akan hancur. 


Keduanya saling memandang, lalu berbisik, "Apakah ini 
kebetulan?" 


"Itu pasti kebetulan!" 


Ada terlalu banyak kebetulan di dunia, dan ini pasti juga 
terjadi. Keduanya dengan cepat belajar cukup iman dari 
ateis satu sama lain. 


Liu Tao mengepalkan ponselnya, dan perasaannya bertahan 
lama. Dia adalah saksi dari peristiwa ajaib ini, jadi siapa pun 
dapat mengatakan bahwa ini adalah suatu kebetulan, tetapi 
dia tidak dapat berbicara. Hanya orang yang difoto oleh 
ujung jari Van Gogh yang dapat memahami secara 
mendalam dan jelas perasaan jiwa yang ditembus olehnya. 
Setiap pori dalam Liu Tao disusupi dan disusupi oleh pikiran 
Fangaro, dan pikiran dan pikirannya dilebur ke dalam 
pikiran ini. 


Bahkan, jika Liu Tao tidak bertekad untuk lebih bertekad 
daripada orang kebanyakan, dia hampir menempel pada 
permukaan cermin di bawah traksi ujung jari pucat dan 
ramping ini. 


Tidak, ini bukan kebetulan. Liu Tao berkata dalam hati. 


Zhuang Zhen dan Song Rui yang duduk di ruang interogasi 
sama sekali tidak bisa melihat pemandangan di ujung 
cermin, jadi mereka tidak tahu apakah Fangallo benar. 
Sejauh ini, mereka masih berpikir bahwa Van Gogh ada di 
Huhu, jadi ekspresinya lebih acuh daripada yang lain, dan 
jika Anda perhatikan lebih dekat, Anda masih bisa melihat 
sedikit sarkasme dari mata mereka. Luo Hong setengah 
dipercaya, tetapi kepercayaan ateis itu runtuh. 


Fangallo terus menggerakkan ujung jarinya ke samping, 
matanya tertutup setengah-tertutup: "Orang ini sangat 
menarik, muda tapi tidak aktif, dan sangat tenang. Hah?" 
Tiba-tiba dia menoleh sedikit dan sedikit terkekeh. Dua 
suara: "O, 1, 0, 1, mengapa? Apakah kedua angka ini 
memiliki arti khusus bagi Anda? Saya melihat mereka 
sepenuhnya menguasai pikiran Anda." 


Zhuang Zhen bersandar di kursi, tangannya melingkari 
dadanya, dan senyum di sudut mulutnya penuh ejekan 
dingin. Mengatakan bahwa ia adalah tongkat dewa, orang 
ini benar-benar bertindak, layak untuk hiburan campuran! 


Song Rui juga berpikir itu sangat membosankan, dan 
melepas kacamata kawat emas dan menyeka perlahan, 
tetapi sebenarnya memikirkan rencana interogasi 
berikutnya dalam pikirannya. Bagaimanapun, selama 
Fangallo memiliki keinginan untuk tampil, maka ia harus 
membiarkannya tampil, mungkin mereka dapat menangkap 
beberapa kekurangan dalam prosesnya. 


Mata Luo Hong menatap Van Gogh, dan kemudian menatap 
cermin perspektif misterius, yang benar-benar menggertak. 


Petugas polisi muda, yang diarahkan ke ujung hidungnya di 
tengah-tengah Fangallo, tercengang, dan kemudian melihat 
ke kiri dan ke kanan, dengan keras menyangkal: "Saya tidak 
memikirkan 0 dan 1 dalam pikiran saya! Dia berbicara 
omong kosong!" 


"Aku tahu dia penipu! Semua orang datang ke kantor polisi, 
dan keberaniannya lebih besar dari langit! Sekarang kita 
mendengar kasus ini, apa lagi yang bisa kamu pikirkan 
selain kasus ini? O dan 1? Itu dibuat dari dia!" Temannya 
menyeringai. 


Namun, detik berikutnya, keduanya tercengang oleh kata- 
kata Fangallo. 


Yah, begitu. Ujung jari Vanguard masih menunjuk ke hidung 
petugas polisi muda itu, tetapi matanya tertutup 
sepenuhnya. Dia merasakan sesaat dengan tenang dan 
berkata dengan lembut, "Ternyata ini bukan hanya dua 
angka, tetapi jaring yang besar. Di jaring ini, Anda 
tampaknya merasa sangat aman dan nyaman ketika Anda 
berenang di sekitar. Anda memenjarakan diri sendiri, tetapi 
tidak seorang pun Saya tahu bahwa Anda sebenarnya lebih 
bebas daripada kebanyakan orang di dunia. Anda sangat 
puas dengan kehidupan Anda saat ini dan menolak semua 
perubahan. Tetapi dalam hal ini, Anda harus memberi tahu 
keluarga Anda bahwa mereka benar, mereka 
mengkhawatirkan Anda. " 


O dan 1? Jaring besar? Apakah aman dan nyaman untuk 
tetap berada di jaring? 


Polisi muda itu menunjuk ke ujung hidungnya yang 
melonjak seperti dip, karena ia adalah seorang teknisi 


jaringan di Brigade Polisi Kriminal, terlibat dalam semua 
pekerjaan pencarian informasi jaringan, dan sangat mahir 
dalam teknologi peretasan. Saya tidak ingin melakukan apa 
pun selain menjelajahi Internet. Karena batasan 
profesionalnya, dia tidak perlu pergi ke polisi, ketika dia 
datang ke kantor, dia bermain dengan komputer, ketika dia 
kembali ke rumah, dia terus bermain dengan komputer, dia 
tidak pernah keluar tanpa sesuatu yang sangat penting. 


Dia merasa memiliki kehidupan yang sangat baik, tetapi 
keluarganya sangat tidak puas dengan hidupnya, dia 
memperkenalkannya pada kencan buta dalam tiga hari dan 
berharap bahwa cinta atau pernikahan akan membuatnya 
hidup sedikit lebih normal. Dia sangat menolak praktik 
keluarganya, dan tidak berniat menikah dan memiliki anak. 
Ini adalah satu-satunya masalah dalam hidupnya yang 
sempurna. 


Dia berpikir bahwa kata-kata Van Goghro semua omong 
kosong, tetapi sebagai hasilnya, dia menyadari bahwa 
setiap kata dari pihak lain mengandung makna yang dalam, 
dan memang tidak ada kesombongan. Hanya dalam 
beberapa kalimat, Van Gogh benar-benar menggambarkan 
masa lalunya, sekarang, dan masa depan. Apa kemampuan 
yang ajaib ini? 


Teknisi muda memandangi cermin dengan ketakutan. 


Temannya masih keras kepala, jadi dia berkata dengan 
suara rendah, "Akankah dia mengenalmu sejak lama? Siapa 
yang kamu kenal tentang barang-barangmu yang rusak?" 


Teknisi menggelengkan kepalanya dengan kaku dan terdiam 
seperti Liu Tao. 


Di ruang interogasi, ekspresi Zhuang Zhen dan Song Rui 
sedikit berubah, karena mereka semua tahu bahwa Xiao Li, 


satu-satunya teknisi jaringan tim Interpol, ada di sebelah, 
Orang ini adalah peretas yang sangat terampil seperti 
dijelaskan oleh Van Galo. , Rumah mati, selibat, dan karena 
ini tidak ada konflik dengan keluarga. 


Luo Hong juga tahu bahwa Xiao Li berada di sisi yang 
berlawanan, tangan yang memegang rahangnya tergelincir, 
dan dia hampir jatuh. Bahkan ini bisa dikatakan, Dewa 
Fangalo! 


Tidak ada yang menemukan bahwa atmosfer di ruang 
interogasi menjadi semakin padat dan berat, dan semua 
fokus, tekanan, dan medan magnet terpancar di sekitar 
pusat Van Gogh. Dia masih memejamkan mata, wajahnya 
yang pucat disinari oleh lampu pijar seakan transparan, dan 
kesungguhan misterius menjadi semakin nyata. 


Dia terus bergerak ke samping dengan ujung jari ramping 
berwarna merah muda, menunjuk ke arah perwira polisi 
muda yang masih keras kepala di sudut, bibirnya sedikit 
terbuka, tetapi dia terdiam untuk waktu yang lama. 


Polisi muda itu balas menatap, dan emosi terkejut, jijik, dan 
jijik beredar di murid-muridnya. Dia pikir dia telah melihat 
trik Van Gaal. Hal-hal yang dikatakan pihak lain barusan 
bisa diketahui hanya setelah sedikit pertanyaan dalam 
permainan. Adapun mengapa dia bisa menentukan posisi 
semua orang dalam permainan, itu adalah tentang 
menebak. Singkatnya, dia berpura-pura menjadi hantu! 


Ketika perwira polisi muda itu mencoba berkonsentrasi pada 
pemikirannya dan bermaksud menolak perasaan dibaca ini, 
Van Gogh berbicara dengan suara rendah. 


Dia menggelengkan kepalanya, dan suaranya penuh duka: 
"Aku melihat air mata, banyak dan banyak air mata, air 
mata dari orang yang berbeda, di gerimis, di depan 


kuburan, buket besar bunga lili dikubur dengan kehidupan 
muda Anda tampaknya sangat muda, berusia lima atau 
enam tahun? Tetapi Anda telah memahami segalanya, Anda 
melemparkan mawar kuning di tangan Anda, itu adalah 
kesukaannya, karena kesedihan yang ekstrem, Anda 
tersandung dan hampir jatuh ke dalam kubur. "Untunglah, 
kamu stabil, tetapi kamu masih berlutut dan menangis 
dengan teriakan. Sejak saat itu, amarah telah membakar 
hatimu, dan tidak akan mati sampai mati ..." 


Yah, apa yang ini bicarakan? Kulit kepala Teknisi Xiao Li mati 
rasa. 


Suara Van Goghro terdengar halus, jelas, dan lembut, dan 
dia tidak bisa menahan diri untuk tertarik. Lebih 
mengerikan lagi dia bisa mengintegrasikan emosi dalam 
konteks ke dalam setiap kata yang dia katakan. Ini dipenuhi 
dengan kesedihan dan kesedihan. Kata-katanya seperti 
paku tajam, dan tiba-tiba menyentuh gendang telinga dan 
hati pendengar, menyebabkan rasa sakit yang tak 
terkatakan. 


Yang Shengfei, yang menunjuk ke ujung hidungnya, 
memadatkan wajah, tetapi matanya tanpa sadar merah, dan 
seluruh potret ditarik kembali ke saat yang paling 
menyakitkan dan marah, bahkan jiwanya gemetar. Dia ingin 
meronta-ronta cermin tembus pandang untuk menghentikan 
Van Gogh dari melangkah lebih jauh, tetapi tubuhnya tetap 
di tempat dengan ujung jari. 


Fangallo menghela nafas pelan, diam-diam. 


Yang Shengfei dipukul oleh Xiao Li di bahunya, dan dia 
bertanya lagi apa arti kata-kata itu, jadi dia gemetar seperti 
mimpi. Dia menyeka air mata di seluruh wajahnya, 


membuka pintu ruang mendengarkan dan membantingnya 
lagi, pergi dengan cepat. 


Suara ketukan besar hampir memekakkan telinga Liu Tao 
dan Xiao Li, bahkan Zhuang Zhen dan yang lain di 
sebelahnya mendengarnya. Mereka dapat menilai 
berdasarkan pada tanggapan Yang Shengfei sendiri Van 
Galo mengatakannya lagi. 


Xiao Li terus menepuk-nepuk jantungnya yang berdetak dan 
bertanya dengan hati-hati, "Wakil tim, apa yang Anda 
maksud dengan kata-kata yang dikatakan Van Gollo? 
Seorang Fei meninggal di keluarganya? Tetapi kakek nenek 
dan ayahnya semua sakit secara alami. Ya, tidak perlu 
begitu marah? " 


"Saya tidak tahu. Orang-orang selalu memiliki rahasia. 
Jangan bertanya," Liu Tao memandang Van Gogh di ujung 
cermin perspektif, dan ada kekaguman di hatinya. Ya, orang 
selalu memiliki rahasia, dan mereka yang bisa memecahkan 
rahasia mereka sekilas mungkin adalah keberadaan paling 
mengerikan di dunia. Van Gogh ini mungkin seorang 
paranormal, monster! 


"Aku mendengar suara di sebelah sekarang. Aku akan 
memeriksa situasinya." Luo Hong masih muda, dan 
pikirannya tidak terlalu stabil. Dia menjatuhkan pulpen dan 
berlari keluar untuk memverifikasi. Dia ingin tahu apakah 
Van Gogh hanya mengatakan kata-kata itu atau tidak, 
terutama tentang Yang Shengfei. 


Segera, Liao Fang masuk dan menggantikan posisi reporter. 
Dia melirik Van Gogh dengan gemetar, dan rupanya juga 
mendengar beberapa desas-desus. 


Fangalor menarik tangan kirinya dan menoleh untuk melihat 
Zhuang Zhen yang duduk di seberangnya. Perlahan dia 


berkata: "Tiga puluh enam bekas luka ditukar dengan 21 
pahala. Kamu seorang pahlawan. Hatimu selalu berhadapan 
dengan Ancaman pecahan peluru yang hancur, inilah 
mengapa Anda pensiun? Tapi saya bisa mengatakan yang 
sebenarnya, bukan pecahan peluru inilah yang benar-benar 
mengancam hidup Anda, tetapi diri Anda sendiri. Ini saran 
saya kepada Anda jika itu mudah dihancurkan. 


Catatan cedera, catatan berjasa, dan alasan pensiun bahkan 
tidak diketahui direktur cabang. Agar tidak diperlakukan 
berbeda, Zhuang Zhen meminta pasukan untuk 
mengenkripsi materi ini, tetapi saat ini, Fangallo 
mengatakannya satu per satu. 


Zhuang Zhen tidak pernah meragukan bahwa pasukan akan 
mengkhianati informasi para veteran, sehingga wajahnya 
menjadi lebih kental. Latar belakang orang ini mungkin 
lebih rumit daripada apa yang mereka selidiki. 


Liao Fang menatap kapten dengan mata terbuka lebar, 
terutama hatinya, dan tampaknya percaya kata-kata ini. 


Fangallo memandang Song Rui yang selalu mendengarkan 
dengan cermat, dan tersenyum lebih lambat: “Dr. Song, 
kamu adalah orang yang paling menarik di sini." 


"Oh? Aku ingin mendengar detailnya," Song Rui 
mengangguk dengan sopan, tetapi benar-benar tidak 
peduli. Tapi itu hanya membaca pikiran. Beberapa orang 
yang mahir dalam psikologi tahu sedikit. Fangallo bisa 
menggertak orang lain, tetapi bukan dia. 


Van Gogh mengulurkan tangan kanannya, telapak 
tangannya tergantung di depan wajah Song Rui, seolah-olah 
menelan emosi dan energinya. Medan magnet tak kasat 
mata menyelimuti Song Rui, membuatnya kaku di sekujur 
tubuhnya. 


Pada saat yang sama, Van Gogh berbicara perlahan: "Aku 
melihat lubang hitam di hatimu. Tidak, lebih tepatnya, itu 
adalah jurang maut." 


Senyum Song Rui di sudut bibirnya menghilang dalam 
kalimat ini. 


Psychic Chapter 18: 


Van Gogh memandang Song Rui dengan penuh minat dan 
berkata, "Friedrich Nietzsche pernah mengatakan ini dalam" 
Sisi Lain yang Baik dan Jahat "- ketika Anda menatap jurang 
dari jauh, jurang juga menatap Anda. Song, bagaimana 
Anda memahami kalimat ini? " 


Tenggorokan Song Rui mulai mengering, tetapi tidak ada 
kepanikan di wajahnya. Dia menjawab pertanyaan dengan 
kata-kata aslinya, "Orang yang bertarung dengan monster 
harus berhati-hati untuk tidak menjadi monster." 


"Ya, orang-orang yang melawan monster harus berhati-hati 
untuk tidak menjadi monster. Dr. Song Rui benar. Ada 
pepatah lain yang mengatakan bahwa para prajurit yang 
mengalahkan naga jahat pada akhirnya akan menjadi naga, 
seperti halnya bertarung sejak awal. Polisi anti-narkoba dari 
garis itu akan dikorupsi oleh penyelundup narkoba dan 
melakukan hal yang sama dengan sedikit perhatian. Anda 
adalah orang-orang yang paling dekat dengan jurang, jadi 
mereka juga orang-orang yang paling rentan untuk ditelan 
oleh jurang. 


Song Rui mengangguk dengan sopan dan mendengarkan 
telinganya, sikapnya tampaknya tidak berbeda dari 
sebelumnya, tetapi jika dia melihat dengan hati-hati, dia 
akan menemukan bahwa hati dan anggota tubuhnya yang 
tegang telah rileks karena kata-kata ini. Dia percaya bahwa 


Van Gogh tidak melihat melalui dirinya sendiri, juga tidak 
dapat menimbulkan ancaman bagi dirinya sendiri. 


Dia melepas kacamata emas dan menghapus sambil 
bertanya perlahan, "Apa yang Anda sarankan? Saya telah 
dikorosi oleh penjahat, apakah keparat polisi? Saya tidak 
memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam interogasi ini?" 


Wajah Zhuang Zhen penuh ejekan, seolah mendengarkan 
lelucon besar. Dia berpikir bahwa Van Gogh ingin 
memainkan beberapa trik, tetapi dia tidak berharap bahwa 
pihak lain membuat masalah. Apakah orang ini juga merasa 
bahwa bergabung dengan Dr. Song buruk baginya? Tetapi 
yang tidak dia ketahui adalah bahwa untuk menjadi 
konsultan ahli dari Kementerian Keamanan Publik, latar 
belakang keluarga dan pengalaman hidup Dr. Song harus 
bersih dan tidak bersalah. 


Karena perasaan pribadi, Liao Fang dengan cepat 
menyangkal: "Kamu omong kosong! Dr. Song adalah orang 
yang baik!" Dia menyodok buku itu dengan pena, kesal dan 
berkata: "Wow, aku di sini menunggu kami denganmu! 
Kamu memprovokasi Hubungan dalam satuan tugas kami! " 


Fangallo tertawa, menggelengkan kepalanya dan menatap 
Song Rui, berkata perlahan, "Apakah aku pernah 
mengatakan bahwa Dr. Song dikorosi oleh penjahat? Apakah 
kursi Dr. Song sendiri, apa yang harus aku lakukan?" 


Liao Fang menepuk meja dan berkata, "Meskipun kamu 
tidak mengatakan itu, kamu bersungguh-sungguh! Kamu 
harus mencari tahu, sekarang kami menginterogasi kamu, 
bukan kamu menginterogasi kami!" 


Fangalo meletakkan tangannya di atas meja, dua jari 
telunjuk ramping mengetuk punggung tangannya, dan 
merendahkan suaranya, berkata: "Yang benar-benar ingin 


saya tanyakan adalah, Dr. Song, Anda bergabung dengan 
kantor polisi dan menjadi Konsultan, menghadapi begitu 
banyak penjahat setiap hari, dan berurusan dengan mereka, 
membawa mereka ke pengadilan, apakah Anda benar-benar 
hanya untuk keadilan? Apakah Anda yang berdiri di tepi 
jurang, atau jurang itu sendiri? " 


Mata gelap Song Rui memicu badai, dan tangan yang 
memegangi bingkai kacamatanya sangat keras sehingga dia 
hampir mematahkannya. Tapi dia terlalu pandai 
mengendalikan emosi dan gerakan fisiknya, sehingga 
Zhuang Zhen maupun Liao Fang tidak bisa menemukan 
kesalahan sesaat. 


Tetapi Van Gaal menemukannya, dan bersandar di sandaran 
kursi, tertawa pelan. 


Song Rui mengenakan kacamatanya dan berbicara lebih 
cepat. "Vangallo, aku tahu trik apa yang kamu mainkan." 
Dia harus menghentikan orang ini dari melanjutkan. 


Oh? Van Gogh sedikit memiringkan kepalanya, dan garis 
rahangnya yang indah terangkat ke Song Rui, dengan sopan 
berkata: Tolong katakan. 


"Apa yang disebut paranormal Anda tidak lebih dari teknik 
membaca pikiran yang sedikit cerdas. Siapa pun yang mahir 
dalam psikologi dapat melakukan ini. Anda telah dipanggil 
oleh polisi sekali, sehingga Anda tahu siapa yang dimiliki 
satuan tugas. Pidato dan perilaku orang-orang ini, Anda 
memprofilkan mereka, dan Anda dapat mengetahui ciri-ciri 
kepribadian mereka tanpa kesulitan. Adapun mengapa Anda 
dapat secara akurat menunjukkan posisi mereka, ini tidak 
biasa. Sendiri, dia tidak suka sesak dan berdiri di samping 
satu sama lain, jadi dia pasti akan berdiri di sampingnya 
ketika dia memasuki ruang pemantauan: Xiao Li pemalu dan 


tidak aman, dan suka masuk ke kerumunan, jadi dia pasti 
berdiri di Liu Tao Posisi antara Yang Shengfei dan Yang 
Shengfei tidak bisa salah. Satu-satunya pertanyaan adalah 
apakah Liu Tao dan Yang Shengfei akan berdiri di dalam 
atau di luar. Anda juga mengatakan bahwa Yang Shengfei 
menderita ketika ia masih muda. Trauma psikologis yang 
sangat serius, untuk alasan keamanan, dia akan memilih 
untuk berdiri paling dekat dengan pintu di mana pun dia 
berada. Jadi perintah mereka adalah, Liu Tao, Xiao Li, Yang 
Shengfei. " 


Song Rui mengulurkan tangannya, menunjuk ke cermin 
perspektif, dan melewati dari kiri ke kanan. 


Zhuang Zhen meletakkan tangannya di dadanya dan 
mencibir. Dia merasa bahwa trik semacam ini akan tampak 
sangat dalam tanpa mengatakan jeda, dan begitu jebol, itu 
hanya bisa digambarkan sebagai "buruk". Berapa kilogram 
Van Gogh? Siapakah Dr. Song? Van Gogh benar-benar 
berpikir bahwa metodenya akan menggertak Dr. Song? 


Liao Fang memandang Song Rui dengan mata kagum, dan 
menghela nafas dalam hatinya: Interogasi memang kegiatan 
teknis, dan dua orang yang datang dan pergi berperang 
seperti perkelahian! Tapi seperti kata pepatah, sihir itu 
setinggi satu kaki dan satu kaki tinggi.Tentu saja, Dr. Song 
di biro kami yang sedikit lebih baik! 


Namun, Liu Tao, yang berdiri di hadapan cermin perspektif, 
menggelengkan kepalanya dan berkata dengan acuh tak 
acuh: Bukan seperti itu, Dr. Song tidak mengerti dengan 
benar. Bertanya kepadanya mengapa ia tidak 
memperbaikinya, ia tidak dapat menggambarkannya, hanya 
immersive. Hanya dengan cara ini seseorang dapat 
menyadari perasaan halus dikendalikan oleh ujung-ujung 
jari Van Gogh dan dicerna oleh pikirannya. 


Van Gogh menunjuk ke ujung hidungnya tanpa memihak 
ketika menunjuk mereka, dan menyesuaikan arah sesuai 
dengan tinggi atau interval, tetapi Song Rui benar-benar 
menunjuk kepada mereka hanya dengan menunjuk dan 
menunjuk secara spekulatif. Tidak ada yang namanya 
perasaan akurat. Keduanya jelas berbeda! 


Tetapi dalam kasus ini, Liu Tao tidak mau berbicara, jadi dia 
hanya bisa diam. Xiao Li juga membuka mulutnya dan 
sepertinya ingin mengungkapkan pendapat yang berbeda, 
tetapi pada akhirnya dia tidak berani berbicara. 


Fangalo mengangkat tangannya dan bertepuk tangan 
dengan lembut, dengan garis kata-kata di wajahnya kau 
benar, kau hebat! 


Song Rui marah dengan sikapnya yang bercanda. Otot-otot 
di pipi sedikit memompa, seolah-olah dia menggertakkan 
giginya, tetapi dia segera tersenyum lembut. Tetapi apa 
yang dia katakan tidak berhubungan dengan kelembutan 
sama sekali: "Saya lupa memberi tahu Anda, saya juga 
pandai menulis profil. Oh tidak, menurut apa yang Anda 
katakan, kemampuan ini tampaknya disebut psikis? Anda 
tidak keberatan saya berkomunikasi untuk Anda Semangat 
sekali? " 


Tolong katakan itu. Van Goghalo mengangkat tangan, 
kepalanya terkulai, dan setiap gerakannya anggun. 


Song Rui menatapnya untuk sementara waktu, dan berkata 
perlahan, "Kamu seharusnya bukan kamu lebih dari sebulan 
yang lalu? Kamu adalah wakil kepribadian dari tubuh ini. 
Kamu sepertinya sudah tidur lama, karena matamu di 
sekitarmu sangat cerah, Ini adalah cahaya yang aneh dan 
segar. Anda tidak tahu dunia luar. Pengaturan yang Anda 
berikan kepada diri Anda adalah putra Anda, lebih tepatnya, 


putra Republik Tiongkok atau almarhum Dinasti Qing, 
karena Anda berbicara secara literal dan membawa kata- 
kata pada zaman itu. Selera istimewa. Anda dapat 
mengganti kepribadian tuan rumah untuk menunjukkan 
bahwa Anda adalah orang dengan kepribadian yang kuat. 
Anda senang bermain-main dengan hati orang-orang. Anda 
tidak memiliki moralitas dasar, dan Anda tidak memiliki 
kesadaran hukum. Alih-alih mengatakan bahwa Anda adalah 
seorang manusia, Anda lebih seperti Binatang. Tubuhmu 
penuh dengan binatang. Kepribadian tuan itu mungkin 
dimakan olehmu sebagai mangsa? " 


Ekspresi mencibir Zhuang Zhen berangsur-angsur 
digantikan oleh martabat, dan mata elang yang tajam 
menatap pemuda yang duduk di seberangnya. Dia akhirnya 
menyadari betapa berbahayanya orang ini, bahkan jika 
pihak lain tidak berpartisipasi dalam kasus pembunuhan 
berantai ini, dalam arti dia sudah menjadi penjahat dengan 
darah di tangannya! 


Liao Fang menutup mulutnya dan berseru, melihat mata 
Fangallo berkedip terus-menerus, tampak sangat terkejut. 


Fangallo menyandarkan kepalanya, mengaitkan bibirnya, 
menyipit, dan bertepuk tangan sambil mengagumi: "Luar 
biasa! Layak menjadi psikolog top internasional!" 


Song Rui berdiri, mendukung desktop dengan kedua 
tangan, dan berkata untuk pertama kalinya dengan nada 
agresif: "Jadi saya menyarankan Anda untuk merekrut dari 
bawah, jangan main-main dengan kami. Anda memainkan 
semua sisa makanan ini, saya mengerti?" 


Fangalo tidak berdiri, tetapi tangannya terulur, dengan 
lembut menopang meja, dan mata hitamnya memandang 
Song Rui dari bawah ke atas, tetapi tidak ada alasan untuk 


menunjukkan momentum suram: "Dr. Song, apakah menurut 
Anda Dr. Apakah Anda kuat? Sembilan puluh sembilan 
persen orang di dunia adalah sampah bagi Anda, dan satu 
persen sisanya adalah benda yang dapat Anda amati dan 
mainkan? " 


Song Rui tanpa sadar menahan napas dan membuka mulut 
untuk berbicara, tetapi terganggu oleh Fangallo: "Tidak, 
Anda salah. Di mata saya, Anda lebih lemah dari pengemis 
di jalan dan bayi yang baru lahir. , Lebih rentan daripada 
orang tua yang sekarat. Apakah Anda mengerti dari mana 
kekuatan seseorang yang paling kuat berasal? Dari emosi, 
dari kesadaran, dan Anda tidak memilikinya! Biarkan saya 
memberi tahu Anda, emosi dan Betapa kuatnya kesadaran 
itu. " 


Fan Jialuo tiba-tiba berbalik untuk melihat Zhuang Zhen, 
berbisik: "Kamu menanyai saya, membenci saya, menjaga 
saya, membenci saya, emosi Anda sangat kuat, karena 
emosi ini dihasilkan oleh saya, maka saya meminjam 
Apakah itu tidak berguna? " 


Zhuang Zhen masih tidak mengerti apa yang dikatakan 
Fangallo, dan tangannya dipegang dengan kuat oleh tangan 
lawan, dan kemudian dia memegang termos yang dia 
tempatkan di sudut meja. 


Ketika kulit itu disentuh oleh Van Gogh, lapisan benjolan 
angsa keluar dari tubuh Zhuangzhen, hanya karena suhu 
tubuh orang lain terlalu rendah, dan itu seperti lapisan es 
ketika tertutup. Medan magnet tak kasat mata sekali lagi 
membungkus Zhuang Zhen dengan kuat, dari mata dan 
telinga dan hidungnya dan bahkan setiap pori, menembus 
otak dan hatinya, dan menangkap emosi yang terkandung 
dalam organ-organ ini bersama-sama, dan Ikuti ujung jari ke 
dalam cangkir. 


Aliran emosi yang berkelok-kelok, derap pikiran, samar- 
samar namun jelas ada di setiap sel sensorik Zhuang Zhen. 
Dia menjadi kusam secara keseluruhan, seolah-olah 
dibungkus dengan film tebal, tetapi tangan yang ditutupi 
oleh Van Gogh adalah yang paling sensitif dan langsung ke 
dunia luar. Matanya penuh dengan kengerian, pikirannya 
memicu badai, dan hatinya liar dan tidak teratur, tetapi dua 
rekan di sampingnya tidak tahu jenis sensasi apa yang 
sedang dia alami. 


Psychic Chapter 19: 


Fangalo hanyalah seorang anak lelaki bangsawan tanpa 
kekuatan ayam, dan Zhuang Zhen adalah seorang prajurit 
khusus yang berjuang keras, dan efektivitas tempur 
keduanya tidak dalam urutan yang sama besarnya. Cukup 
beralasan bahwa Van Gogh tidak bisa mengendalikan 
Zhuang Zhen sama sekali. Tetapi yang aneh adalah bahwa 
ketika tangannya menutupi tangan  Zhuangzhen, 
Zhuangzhen dikelilingi oleh medan magnet yang tak 
terlihat, tidak mampu menahan dan memahami dunia luar. 


Pada saat ini, Zhuang Zhen akhirnya menyadari tempat 
mengerikan Fangallo. Jika orang ini ingin mengendalikan 
siapa, tidak perlu menggunakan kekuatan atau bahasa 
sama sekali, hanya dengan sentuhan ringan. Terlebih lagi, 
kadang-kadang dia dapat menyimpan bahkan menyentuh, 
cukup gunakan ujung jari. 


Kekuatan macam apa ini? Bisakah itu dijelaskan oleh sains? 


Zhuang Zhen berusaha keras untuk memusatkan 
pikirannya, mencoba untuk menyingkirkan medan magnet 
seperti kepompong ini dan mencoba menghentikan ventilasi 
emosional itu, tetapi semuanya berakhir dengan kegagalan. 


Tubuhnya bukan lagi tubuhnya, dan pikirannya bukan lagi 
pikirannya, telah menjadi stroma di tangan Van Gogh. 


Baru saat itu Zhuang Zhen memikirkan kata-kata Van Gogh- 
semua di dunia adalah mediumku! Ternyata itu bahkan 
bukan kesalahan besar! 


Ketika Zhuang Zhen berjuang dengan ngeri, Fangallo 
memandang Song Rui dan berkata perlahan, "Pernahkah 
Anda mendengar eksperimen penundaan gangguan celah 
ganda? Apakah Anda tahu dualitas gelombang-partikel 
foton?" 


Song Rui saling menatap satu sama lain dengan ekspresi 
kosong, tidak mau ditarik oleh masalahnya. 


Liao Fang menggelengkan kepalanya curiga, tidak mengerti 
mengapa dia tiba-tiba mengalihkan topik pembicaraan ke 
eksperimen ilmiah. 


Fangallo melanjutkan: "Bangun sebuah mesin yang 
memantau pergerakan partikel cahaya di sebelah sumber 
cahaya titik, dan memasang penyekat dengan dua celah di 
depannya, dan kemudian menggunakan sumber cahaya 
titik untuk memancarkan satu partikel cahaya untuk 
membiarkan ini Partikel cahaya melewati salah satu dari dua 
celah dan bertaruh pada layar belakang di belakang 
baffle.Ketika monitor dibuka, partikel cahaya ini hanya 
melewati salah satu celah, membentuk dua lampu paralel di 
layar belakang Namun, ketika monitor dimatikan, partikel 
cahaya ini dapat melewati dua celah pada saat yang sama, 
membentuk garis-garis cahaya paralel yang tak terhitung 
jumlahnya dengan cahaya bergantian dan gelap di layar 
belakang. Apa artinya ini? " 


Song RUi tetap diam, tetapi Liao Fang sudah tertarik dengan 
topik ini, dan mengulanginya dengan bodoh: "Kenapa?" 


Fangallo terkekeh: "Mengapa sebuah partikel cahaya dapat 
melewati dua celah pada saat yang sama, sama seperti 
sebuah bola dapat melewati dua gol pada saat yang sama? 
Mengapa itu seperti partikel ketika monitor terbuka, tetapi 
ketika monitor ditutup Menjadi mudah berubah? Apa yang 
mengubah bentuk cahaya? " 


Keingintahuan Liao Fang menjadi lebih berat dan dia 
berkata dengan cepat: "Ya, mengapa?" 


Fangallo menggenggam tangan Zhuang dan berkata sambil 
mendesah, "Apakah kamu tidak mengerti? Ketika manusia 
belum mengamati cahaya, itu adalah sebuah partikel. Ketika 
manusia mengamatinya, itu menjadi riak, kesadaran kita. 
Tentukan bentuk cahaya. Artinya, pikiran dan kesadaran kita 
dapat mengubah dunia ini. Apa yang kita lihat, dengar, dan 
sentuh mungkin tidak benar, tetapi pikiran, pikiran, dan 
perasaan kita adalah mungkin. Temukan asal usul dunia 
Emosi dan kesadaran adalah kekuatan paling kuat dari umat 
manusia, sama seperti ketika kita mudah tersinggung, 
molekul-molekul air di sekitar kita menjadi kacau dan 
longgar, dan ketika kita bahagia, mereka menjadi kencang 
dan indah lagi. , Sekuat sebelumnya. " 


Fangallo berhenti sejenak, lalu berkata perlahan, kata demi 
kata: "Emosi dan kesadaran kita dapat menembus semua 
hal yang nyata atau tidak berwujud dan memengaruhi 
mereka. Dengan kata lain, kita dapat mengubah dunia jika 
kita mau. " 


Liao Fang tercengang, apakah ini sains atau teologi? 
Mengapa lebih dan lebih misterius? 


Van Gogh memandang Song Rui sejenak, dan lengkungan 
tawa di sudut mulutnya memberikan sedikit sarkasme: "Dr. 
Song, apakah Anda pikir Anda tidak terkalahkan, tidak ada 


emosi yang dapat memengaruhi Anda, atau segala jenis 
kesadaran Dapatkah Anda mengguncang Anda? Namun, 
sudut pandang saya justru sebaliknya. Anda tidak memiliki 
kemampuan untuk mengubah diri sendiri, apalagi 
mempengaruhi atau mengubah dunia. Ketika Anda 
meninggalkan orang lain, Anda telah ditinggalkan oleh 
dunia. Kekuatan dangkal tidak kuat, hati Kekuatan adalah 
kekuatan yang sebenarnya. Kekuatan ini terdiri dari 
berbagai bahan, cinta, benci, kesedihan, dan penderitaan, 
dan Anda tidak memiliki apa-apa. Dinding es itu keras dan 
tebal, dan tidak perlu untuk menghancurkannya. Setengah 
dari kekuatan, hanya mengeksposnya ke siang hari bolong 
dan itu akan mencair dengan sendirinya. " 


"Dr. Song," Fangallo akhirnya melepaskan tangan Zhuang 
Zhen, dan tertawa kecil, "Beranikah kau menaruh hatimu di 
bawah cahaya siang?" 


Otot-otot wajah Song Rui runtuh sangat erat, seolah-olah 
mereka akan terbelah di detik berikutnya. Keheningannya 
membuat suasana di ruang interogasi semakin aneh. 


Upaya keras Zhuang Zhen untuk menenangkan detak 
jantungnya yang panik, perasaan dikendalikan dan 
mengeluarkan emosi dan kesadaran terlalu buruk, mungkin 
dia tidak akan pernah melupakan interogasi hari ini dalam 
hidupnya. 


Liao Fang melihat ke kiri dan melihat ke kanan, dengan 
kalimat tertulis di wajahnya-siapa aku? Dimana saya? Apa 
yang baru saja terjadi? Dia mengatakan bahwa Van Gogh 
berkata begitu banyak, dia tidak mengerti sepatah kata 
pun! 


Liu Tao dan Xiao Li di ruang pemantauan sangat menyadari 
arti dari kata-kata ini. 


"Apakah Vangallo menyiratkan bahwa Dr. Song kita memiliki 
masalah psikologis? Tanpa cinta dan kebencian, tanpa 
kesedihan, apakah ada orang seperti itu di dunia?" 


Ya, dan ada banyak. Liu Tao mengangguk dengan sungguh- 
sungguh, tetapi dia tidak pernah mengatakan bahwa orang 
seperti ini tidak memiliki emosi dan empati, dan 
digolongkan sebagai kriminal alami oleh kriminolog Italia 
Long Brosuo. . Mereka sangat berbahaya, dan mereka akan 
melakukan kejahatan kapan-kapan. 


Xiao Li menggelengkan kepalanya dengan tidak percaya: 
"Ini semua Van Gogh Luo Hu? Dr. Song sangat pemarah dan 
tulus terhadap orang lain, bagaimana mungkin tidak ada 
emosi? Aku tidak percaya!" 


Liu Tao tidak pernah bertemu. Pertempuran abadi di garis 
depan memerangi penjahat, dan ia memahami kebenaran 
lebih baik daripada orang-orang yang mengetahui hal-hal 
dan tidak mengenal mereka. Orang macam apa itu Dr. Song 
Rui, yang bisa tahu kecuali dirinya sendiri? 


Dua kamar yang berdekatan menjadi sunyi senyap. Setelah 
beberapa saat, Zhuang Zhen mereda dari perasaan 
dievakuasi, dan berkata dengan dingin: "Van Galo, kami 
menginterogasi Anda sekarang, Anda menyentuh Dr. Song. 
Apa yang sedang kamu lakukan? " 


Liao Fang bangun seperti mimpi dan dengan cepat 
mengambil catatan. 


Fangallo melirik ekspresi kaku Song Rui dan tersenyum: 
"Aku hanya membuktikan pengakuanku. Aku seorang 
peramal, bukan pembunuh yang seharusnya. Petugas 
Zhuang, kamu dapat membuka termos untuk memverifikasi 
Mari kita lihat apakah yang saya katakan itu benar atau 
salah. " 


Apa hubungan pengakuanmu dengan termos? Jangan main- 
main denganku dan jawab pertanyaan sebelumnya dengan 
jujur! Nada bicara Zhuang Zhen sangat keras, dan dia tidak 
ingin dipimpin oleh pihak lain. Sayangnya, dia punya teman 
satu tim babi. Ketika dia tidak bisa menjawab, Liao Fang 
membuka tutup termos dan meneguk air putih. 


"Poof!" Detik berikutnya, air menyembur di atas meja, dan 
bahkan Liao Fang menjerit: "Kapten, apakah Anda 
menambahkan Coptis chinensis ke cangkir, mengapa begitu 
sulit?!" 


Pahit? Zhuang Zhen cepat-cepat meraih termos dan 
meneguk, lalu wajahnya berubah drastis. Dia tahu lebih baik 
daripada siapa pun, cangkir ini diisi dengan air panas biasa 
dan tidak memiliki rasa, karena dia sudah minum beberapa 
menit yang lalu. Tapi airnya memang pahit sekarang, dan 
kepahitannya begitu kuat sehingga dia hampir mematikan 
lidahnya. 


Van Gogh menggerakkan tangan dan kakinya di air? 
Bagaimana dengan keracunan? Pikiran ini ditolak oleh 
Zhuang Zhen segera setelah keluar. Termos terbuat dari 
baja, dan tutupnya dikencangkan dengan erat, dan Van 
Gogh memegang tangannya dari awal hingga akhir, dan 
belum menyentuh termos, juga tidak dapat mengubah 
kualitas air melalui baja tebal. 


Jadi bagaimana air ini menjadi pahit? Benarkah emosi dan 
kesadaran saya yang memengaruhinya? Pikiran Zhuang 
Zhen menjadi kosong, dan dia tidak tahu bagaimana 
menjelaskannya. 


Liao Fangsheng takut dia merasa salah, mengambil 
beberapa gelas dan mengambil beberapa tegukan lagi, lalu 
memuntahkannya. 


Sekarang Liu Tao dan Xiao Li tidak bisa duduk diam, mereka 
berlari ke ruang interogasi, mereka menjerit dan meminum 
lidah mereka dengan rasa pahit. 


Song Rui duduk kaku di tempatnya, tanpa ekspresi atau 
gerakan. Ini adalah pertama kalinya dia dipaksa ke titik ini, 
seolah-olah dia telah dilucuti pakaiannya dan dilucuti 
kulitnya. Dia telanjang dan berdarah di depannya. Sensasi 
kesemutan ditransmisikan dengan padat di ujung 
jantungnya, menarik sarafnya.Emosi ini sepertinya disebut 
panik. 


Butuh beberapa saat baginya untuk melepaskan diri dari 
emosi aneh ini, dan berkata dengan bodoh, "Jangan 
meminumnya, kirim cangkir itu ke departemen forensik 
untuk memeriksanya, airnya tidak akan pahit yang tidak 
dapat dijelaskan." 


"Ya, ya, kirim air ke departemen forensik! Jika ada sesuatu 
yang beracun, tidak akan terjadi apa-apa!" Liu Tao 
menampar kepalanya yang telanjang. 


Zhuang Zhen memandang Van Gogh dalam-dalam, dan 
mengumpulkan semua bahan yang berserakan di meja, 
yang membuat Liao Fang dan yang lainnya pergi dengan 
tergesa-gesa. Song Rui membantu bingkai tontonan di 
jembatan hidung dan mendorong pintu keluar. Dia tidak 
berani menatap wajah Vanguard sepenuhnya, apalagi 
menatap langsung mata satu sama lain, karena dia takut 
perasaan bahwa jiwa itu ditembus. 


Fangallo ditinggalkan sendirian di ruang interogasi, sorotan 
masih menyinari wajahnya yang pucat, membuatnya hampir 
transparan, tetapi matanya yang gelap dan mempesona 
menunjukkan bahwa keberadaannya tidak dapat diabaikan. 
Dia bersandar di bagian belakang kursi, kakinya yang 


panjang terlipat dengan malas, dan tangannya disatukan 
rata di atas meja. 


Dia memiringkan kepalanya dan memandang dirinya sendiri 
di cermin, tetapi pupilnya kosong: dia menundukkan 
matanya, menatap tangannya, dan kemudian mengetuk 
mulut harimau itu dengan dua ibu jari kiri dan kanan, 
bergerak dalam arti berirama. 


Bertentangan dengan ketenangan dan kenyamanan 
Vanguard, gugus tugas saat ini telah jatuh ke dalam situasi 
kacau. Liu Tao masuk ke departemen forensik dengan 
cangkir termos, dan sangat mendesak teknisi untuk menguji 
kualitas air segera: Zhuang Zhen dan Song Rui memasuki 
kantor untuk belajar dan merumuskan rencana interogasi 
kemudian: Liao Fang dengan jelas menggambarkan 
beberapa polisi Segala macam keajaiban Fangallo: Xiao Li 
menyimpan video interogasi di komputer dan menontonnya 
berulang kali, berusaha mencari tahu kekurangan Fangallo. 
Sekelompok orang mengelilinginya, semua menatap dan 
membuka mulutnya, mengirimkan yang luar biasa Marvel, 
Yang Shengfei bersembunyi di tangga merokok satu per 
satu, kemarahannya membakar hatinya. 


Fangalo, tersangka, sangat santai. Dengan hanya beberapa 
kata, dia membalikkan situasi keseluruhan, menggali semua 
kelemahan yang terkubur dalam-dalam di langit. Dia adalah 
pemimpin interogasi ini, dan titik ini, gugus tugas belum 
memperhatikan. 


Psychic Chapter 20: 


Selama proses interogasi, anggota kelompok ad hoc tiba- 
tiba mundur, meninggalkan tersangka sendirian di ruang 
interogasi, termasuk Dr. Song Rui, yang dikenal sebagai 
"penangkap pikiran". Situasi ini unik. Direktur biro cabang 


dengan cepat mengetahui berita itu dan bergegas untuk 
memeriksanya. Dia tidak meminta Oinghong memarahi 
Zhuang Zhen, dan akhirnya meminta Xiao Li datang ke 
video interogasi untuk menonton. 


Setelah membaca, sutradara: ... 


Xiao Li masih ada di sana untuk menjelaskan dengan penuh 
semangat: "Direktur, apakah Anda melihatnya? Bukannya 
kita tidak berguna, karena musuh terlalu kuat! Melalui 
cermin, Liu Liujun bersembunyi ke mana pun dia pergi, dan 
dia menunjuk ke mana pun dia inginkan, dan dia tidak 
bermaksud menunjukkan jarinya. Ini ujung hidung kita, 
seolah-olah kita memiliki mata tembus pandang. Baru saja 
saya juga berlari ke ruang interogasi dan melihat ke cermin 
tembus pandang. Tidak ada yang salah dengan cermin 
tembus pandang. Bicaralah dengan jelas dan jelas dengan 
pengalaman itu. Anda terlambat, Anda tidak minum segelas 
air, jika tidak, Anda akan meragukan hidup Anda! Saya 
mengulangi adegan ini berkali-kali, ia tidak menyentuh 
gelas sama sekali Dengan baja setebal itu, air menjadi pahit, 
dan penyihir tidak memiliki kemampuan seperti itu. Saya 
tidak dapat menemukan kekurangannya, jadi saya memiliki 
alasan yang baik untuk percaya bahwa apa yang dia 
katakan sebelumnya benar. Mak comblang, kematian Gao 
Yize terlihat ketika dia paranormal. " 


"Medium spiritual, paranormal? Jam berapa sekarang, 
apakah Anda masih percaya pada dewa dan dewa ini? Terus 
menghakimi saya, dan hari ini saya harus membuka 
terobosan darinya!" Sekretaris itu mencibir ke dalam. Dia 
adalah pemimpin cabang, jadi tentu saja dia tidak bisa 
memimpin dalam takhayul, tetapi di dalam hatinya, dia 
sebenarnya sedikit bingung. Van Gogh ini benar-benar pintu 
yang jahat, dan itu membuat orang merinding sekaligus. 


Dan dia seperti magnet, selama dia mau, dia bisa segera 
menarik semua mata di sekitarnya. 


Direktur sub-biro baru saja memperhatikannya ketika dia 
menonton video, perhatiannya hampir tidak bisa 
dihilangkan dari Van Gogh. Ini masih terjadi di layar, jadi 
bagaimana orang-orang yang menginterogasinya tatap 
muka? 


Kalau dipikir-pikir seperti ini, nada suara sutradara pasti 
banyak berkurang, menyebutkan: "Xiao Zhuang, kau dan Dr. 
Song tidak boleh berdiskusi terlalu lama, dan melanjutkan 
persidangan sesegera mungkin. Saat kau mempelajari 
tindakan pencegahan, Fangallo juga pasti ada di sana. Dia 
mengatur pikirannya, dia yang unggul, mentalnya stabil 
dan pemikirannya jernih. Ketika kamu memikirkan strategi, 
kata-katanya pasti kedap air. Berapa lama kamu menunda, 
itu sama dengan berapa banyak kesempatan yang diberikan 
padanya. ? " 


Prinsip ini Zhuang Zhen dan Song Rui tentu mengerti. 
Keduanya mengangguk sebagaimana mestinya, lalu 
membersihkan informasi di atas meja dan bersiap untuk 
bertarung lagi. 


Sebelum meninggalkan kantor, sutradara tiba-tiba berkata: 
"Dr. Song, jika Anda punya waktu, Anda harus pergi ke 
lembaga khusus untuk melakukan penilaian psikologis. 
Bukannya kami tidak mempercayai Anda, tetapi bahwa 
sistem membutuhkannya, dan kami tidak punya cara." 


Song Rui membeku sebentar sebelum mengangguk dengan 
lembut dan sopan: "Direktur yang baik, aku akan melakukan 
penilaian psikologis setelah menyelesaikan kasus ini. Aku 
minta maaf merepotkanmu." 


Tidak apa-apa, semua orang adalah milik mereka sendiri, 
masalah apa yang tidak merepotkan. Sekretaris itu pergi 
sambil tersenyum, tetapi nada dan gerakannya canggung. 


Xiao Li tidak berani mengomentari masalah ini, dan hanya 
bisa diam seperti seluruh perjalanan. Ketika Zhuang Zhen 
berjalan ke pintu, dia tiba-tiba berhenti, memandang 
kembali ke Song Rui dan berkata dengan serius, "Dr. Song, 
aku percaya padamu." 


Sebagai psikolog top, Song Rui dapat dengan mudah 
menipu penilai mana pun, jadi tidak perlu melakukan 
penilaian psikologis. Berawal dari hubungan pribadi, 
Zhuang Zhen lebih mau percaya bahwa pihak lain adalah 
orang baik yang mengerti disiplin diri. 


Song Rui mengangguk diam-diam, dan tidak ada yang tahu 
harus berpikir apa. 


Mereka bertiga masing-masing berjalan menuju ruang 
interogasi dengan tumpukan material tebal. Wajah mereka 
tegas, tetapi hati mereka penuh keraguan. Xiao Li 
memimpin dan berbisik: "Kapten, bagaimana kita bisa 
mengorek mulut Van Gogh nanti? Bahkan jika kita 
meragukannya, kita tidak dapat menemukan bukti atau 
kekurangan! Orang ini terlalu sulit. Tertipu! " 


Zhuang Zhen: "Cobalah metode interogasi berwajah merah 
dan berwajah putih. Bermain trik psikologis, kita bukan 
lawan Van Gogh, lebih baik menggunakan metode yang 
lebih langsung." 


Yang disebut berwajah merah dan berwajah putih adalah 
dua polisi, satu bertindak sebagai orang jahat untuk 
memaksa pengakuan, dan satu bertindak sebagai orang 
baik untuk membantu tersangka menemukan berbagai 
alasan untuk alasan. Para tersangka menolak rasa takut 


polisi yang jahat dan pada saat yang sama mereka akan 
memiliki rasa ketergantungan yang tak tertahankan pada 
polisi yang baik.Dalam pertanyaan selanjutnya, mereka 
secara tidak sadar akan menurunkan penjagaan mereka dan 
mengatakan yang sebenarnya. Metode interogasi ini tidak 
digunakan untuk waktu yang lama, yang satu terlalu 
sederhana dan kasar, dan yang lain mudah untuk 
menggunakan terlalu banyak kekuatan. 


Song Rui skeptis dengan teknik ini dan bertanya, 
"Bagaimana jika dia tidak makan keras?" 


Zhuang Zhen dengan tegas mengatakan: "Kemudian 
terlibat dalam perang roda dan terus mengkonsumsi 
bersamanya." 


Xiao Li tiba-tiba putus asa dan berbisik: "Bos, pertempuran 
roda hanya bisa dimainkan selama dua puluh empat jam! 
Dia tidak bisa membuka mulutnya, dan kita harus 
melepaskan orang setelah dua puluh empat jam. Dia bahkan 
melakukan pertempuran paling hebat Yah, dia pasti tidak 
akan meludah berikutnya. " 


Zhuang Zhen berkata dengan nada muram: "Kalau begitu 
aku akan membicarakannya nanti." Tidak ada keraguan 
bahwa Van Gogh adalah tersangka tersulit, berbahaya dan 
licik yang pernah dia temui. Setiap kata yang dia ucapkan, 
hingga setiap kata, membuat orang tidak dapat menemukan 
kekurangan. 


cenayang? Apakah ada realitas yang begitu terpisah di 
dunia? 


Berjalan ke ruang interogasi, langkah kaki Zhuang Zhen 
menjadi ragu-ragu, dan berdiri di pintu sebentar sebelum 
masuk. Xiao Li awalnya ingin berhubungan dengan pria 


ajaib Van Gogh, tetapi didorong oleh Liao Fang yang buru- 
buru melarikan diri dan mengambil posisi reporter. 


Ayo pergi ke ruang pemantauan, aku akan datang. Dia pergi 
dengan kentut, penuh kegembiraan dalam suaranya. 


Eh, eh, mengapa kamu melakukan ini? Xiao Li mengulurkan 
tangan dan meraih kerah Liao Fang, tetapi dia masih 
selangkah di belakang dan hanya bisa berjalan ke ruang 
pendengaran dan menonton. 


Semua kamera merekam setiap gerakan Van Gogh. Xiao Li 
membalikkan video pengawasan ini dan melihatnya, dan 
kemudian terkejut mengetahui bahwa Van Gogh tidak 
mengubah posisi duduknya sejak mereka pergi. Dia telah 
bersandar di bangku, kakinya tumpang tindih, tangannya 
tergenggam, dan ibu jari tangan kiri dan kanannya 
mengetuk mulut harimau dengan lembut tanpa membuat 
suara. Wajahnya menghadap sumber cahaya putih terang, 
tetapi bulu matanya yang tebal sedikit terkulai, menutupi 
pupilnya yang gelap dan dalam. Dia duduk di cahaya 
terang, seperti bintang yang tidak pernah berubah. 


Melihat Van Gogh seperti itu, Xiao Li menghela nafas tanpa 
sadar: "Sudah berakhir, biarkan dia tinggal di sini begitu 
lama, dia masih sangat stabil, dan interogasi berikutnya 
juga tergantung!" 


Liu Tao, yang berjalan dengan itu, menggaruk kepalanya 
yang setengah botak dan memarahi: "Persetan neneknya, 
apa yang akan kita lawan melawan dia? Tidak mungkin!" 


Zhuang Zhen melangkah ke ruang interogasi juga 
memikirkan masalah yang sama-trik apa untuk berurusan 
dengan orang di depannya? Apakah wajah merah dan wajah 
putih benar-benar berfungsi? Bukankah itu seperti katak? 


Tapi sekarang, Zhuang Zhen tidak punya waktu untuk 
memikirkannya. Dia mengambil napas dalam-dalam dan 
membanting bahan yang dia pegang di tangannya ke meja. 
Dia bertanya dengan tajam, "Van Galo, untuk apa yang 
kamu posting di Internet, Bagaimana Anda menjelaskan 
pemberitahuan kematian itu? Anda mengganggu polisi, dan 
kami berhak menuntut Anda! " 


Liao Fang terkejut oleh suara gemetar besar dari desktop, 
dan wajahnya tiba-tiba memutih. Song Rui, yang tidak 
pernah terkejut, juga berhenti sebentar, dan kemudian 
secara tidak sadar pergi untuk membantu kacamata 
membingkai di atas hidungnya. Ini adalah tindakan uniknya 
saat menyesuaikan pikiran. 


Liu Tao dan Xiao Li melompat sedikit di tempat karena suara 
keras yang tiba-tiba, kemudian menepuk dada mereka 
bersama-sama, tampak terkejut. Kapten berkata bahwa dia 
akan meledak, siapa yang tahan? 


Tapi Van Gogho membawanya. Dia masih duduk diam di 
kursinya, tidak kaget, tidak mengangkat kepalanya, dan 
bahkan bulu matanya tidak bergetar bahkan jejak. Kedua 
jempolnya berubah dari mengetuk mulut harimau menjadi 
mengelilingi satu sama lain, dan tindakan membosankan 
aslinya langsung membawa sedikit ketertarikan. 


Dia bersandar lebih dan lebih lagi, matanya hampir juling 
dan memandang Zhuang Zhen dari bawah ke atas, 
bercanda berkata: "Sersan Zhuang, pendapat saya persis 
kebalikan dari Anda. Mikroblog yang saya terbitkan tidak 
Mengganggu dan menyesatkan, tetapi menunjukkan jalan 
kepada Anda. Bagaimana Anda bisa menyalahkan saya 
dengan cara Anda sendiri? Saya bisa mengatakannya, saya 
sudah mengatakannya, saya bisa melakukannya, saya 
sudah melakukannya. Saya bertanya pada diri sendiri 


bahwa saya telah memenuhi kewajiban warga negara yang 
taat hukum. Hati nurani saya jelas. Adalah urusan Anda 
bahwa Anda tidak kuat dalam menangani kasus, dan jangan 
mendorong panci hitam di kepala saya. " 


Zhuang Zhen: ... 


Sejujurnya, dia memiliki beberapa kata yang buruk 
sekarang, dan kata-kata Van Gogh dengan cepat menekan 
kepalanya, dan dia merasa sangat masuk akal. Fangallo 
jelas memberi tahu mereka jumlah korban, tetapi mereka 
belum menemukannya. 


Liu Tao: ... 
Xiao Li: ... 


Sial, brigade pertama pasti akan dipakukan ke pos rasa 
malu karena kasus ini! Fangallo tidak menyesatkan mereka, 
tetapi mereka selalu memikirkannya! 


Song Rui tidak memiliki apa yang disebut rasa hormat dan 
rasa malu, jadi dia memimpin dalam menemukan poin 
kunci: "Tapi Anda telah bermain permainan kata-kata 
dengan kami dan tidak memberi tahu kami situasi spesifik, 
yang menyesatkan? Jika Anda memanggil polisi terlebih 
dahulu, semua Tidak ada yang akan terjadi. " 


"Kata-kata Dr. Song itu buruk." Fangallo tersenyum dan 
melambaikan, "Aku berhadapan muka denganmu, kamu 
tidak bisa menerima kenyataan. Jika aku bergegas ke kantor 
polisi dan mengatakan bahwa aku melihat beberapa 
pembunuhan saat paranormal, kamu berani Berjanji untuk 
tidak mengirim saya ke rumah sakit neurologi? Anda 
mengatakan kepada saya untuk tidak bermain permainan 
kata-kata, jadi jika saya menulis di weibo lebih terinci, 
dapatkah Anda menjamin bahwa si pembunuh tidak akan 


datang ke pintu untuk membunuh saya dulu? Dr. Song, 
berdiri Orang yang berbicara tidak sering merasakan sakit 


punggung. " 
Song Rui: ... 


Oke, dia bukan penggemar Vanguard, dengan giginya yang 
tajam. 


Melihat arloji di pergelangan tangannya berjalan dengan 
tenang sampai jam 4:30 sore, Fangallo berkata dengan 
gembira: "Maaf, saya pikir saya harus pergi. Saya 
menyarankan Anda untuk tidak membuang energi Anda 
pada saya, kasing ini tidak ada hubungannya dengan saya." 


Zhuang Zhen tidak puas, jadi dia mencibir: "Pergi? Ke mana 
Anda ingin pergi? Menurut prosedur normal, kami memiliki 
hak untuk menahan Anda. Tentu saja, Anda juga dapat 
menemukan pengacara untuk menangani masalah ini, 
tetapi Anda memiliki uang untuk membayar Biaya 
pengacara? Sejauh yang saya tahu, Anda sekarang dalam 
keadaan rusak dan Anda tidak punya apa-apa. Selain 
bersikap baik kepada kami, apa pilihan Anda? " 


Begitu kata-katanya jatuh, pintu ruang interogasi didorong 
terbuka. Seorang petugas polisi membawa seorang pria 
paruh baya mengenakan jas mahal, dan pada pandangan 
pertama, seorang elit sosial, menjelaskan: "Bos, seseorang 
datang untuk menyelamatkan Fangallo, ini pengacaranya. 
Formalitas telah selesai, dan direktur akan membiarkanmu 


pergi. " 
Zhuang Zhen: ... 


Fangallo berdiri perlahan, dengan lembut menghapus tanda 
abu-abu yang tidak ada di pundaknya, dan dengan sopan 


mengangguk: "Kalau begitu aku akan mengambil langkah 
pertama. Petugas Zhuang, sampai jumpa nanti." 


21-23 
Psychic Chapter 21: 


Kedatangan pengacara mengejutkan Zhuang Zhen, tetapi 
hukum menetapkan bahwa ia harus melepaskannya. 


Membuka pintu ruang interogasi, dia berkata dengan suara 
dalam: "Van Galo, kamu bisa pergi." 


"Terima kasih, Petugas Zhuang," Fangalore membungkuk 
sedikit, dengan sikap yang sangat lembut dan sopan. Ketika 
dia melewati bahu Zhuang Zhen, orang lain itu tiba-tiba 
memegang pergelangan tangannya yang ramping dan 
berkata dengan tegas, "Tidak peduli seberapa bagus 
mulutmu, tetapi kamu dan aku tahu bahwa kamu tidak 
memiliki kasing ini." Berusahalah sebaik-baiknya untuk 
berhenti. Selama Anda mau, Anda punya ribuan cara untuk 
membuat kami memercayai alarm Anda. Benar? " 


Fangallo mengangkat alisnya sedikit, tidak menjawab 
pertanyaan: "Sersan Zhuang, bagaimana Anda memahami 
kata keadilan?" 


Zhuang Zhen berpikir secara sadar, tetapi sebelum dia 
menjawab, Van Gogh telah memberikan jawaban yang dekat 
di hatinya: "Bagimu, keadilan adalah hukum." 


Itu benar, hukum identik dengan keadilan, yang tidak 
diragukan lagi adalah gagasan paling nyata Zhuang Zhen. 


Van Gogh, bagaimanapun, bergerak lebih dekat ke pinna 
dan berkata perlahan: "Bagi saya, keadilan itu baik dan 
baik, jahat dan buruk. Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah mereka lakukan, bahkan jika hukum itu tidak 
Apakah Anda benar dalam hal kejahatan yang Anda miliki? 


"Dia tersenyum dengan bibir tertutup, matanya gelap dan 
berkabut, seolah-olah tidak dapat diprediksi. 


Zhuang Zhen mundur selangkah, dengan putus asa 
menggosok telinganya dan merinding, tetapi ia sulit 
menahannya. Dia berkata dengan dingin, "Ayo pergi", dan 
kemudian melarikan diri. 


Fangallo mengikuti pengacara keluar dari ruang interogasi 
dan masuk ke aula di luar. 


Seorang lelaki panjang berdiri di pintu dan menunggu. Dia 
berdiri menyamping, dengan wajah kirinya menghadap 
matahari terbenam oranye, dan wajah kanannya 
tersembunyi dalam cahaya dan bayangan yang kabur, 
memegang sebatang rokok di tangannya tetapi dia tidak 
pernah menyalakannya. Meskipun itu adalah sikap 
menunggu, itu elegan dan khidmat. Alisnya berkerut dan 
dia tampak dalam suasana hati yang baik, tetapi 
penampilan sedih ini benar-benar tanpa mengurangi 
kecantikannya. 


Karena keberadaannya, pintu yang sempit dan sederhana 
itu berangkat seperti istana. Dia adalah kekasih Zhao 
Wenyan, mantan Van Gogh yang tidak bisa meminta apa 
pun kecuali cinta dan cinta, membenci dan tidak berani 
membenci, CEO Perusahaan Hiburan Xinghui, dan juga 
orang yang bertanggung jawab atas kehidupan seluruh 
lingkaran hiburan. 


Masuk akal bahwa ia tidak takut pada Van Gogh, dan di 
mana ia akan membuang bisnisnya. 


Faktanya, Zhao Wenyan yang mengetahui bahwa Bengali 
bersyarat, dan direktur cabang terkejut. 


Tetapi Van Gogh sama sekali tidak terkejut, tetapi sedikit 
mengangguk pada Zhao Wenyan, memberi isyarat, dan 
kemudian berjalan ke meja resepsionis untuk mengambil 
kotak hadiahnya di loker. 


"Terakhir kali saya menerima perawatan Anda, saya sangat 
berterima kasih. Hadiah kecil, pastikan untuk 
menerimanya." Van Gogh berbalik dan memberikan kotak 
hadiah dengan kedua tangan. 


Liao Fang, yang diblokir olehnya, pertama kali melotot 
keheranan, dan kemudian dengan cepat melambaikan 
tangannya: "Tidak, tidak, tolong bawa kembali, ada aturan 
di biro kami, Anda tidak dapat menerima hadiah Anda! 
Hubungan kami adalah antara polisi dan tersangka. Teman- 
teman, sungguh tidak pantas untuk memberikan hadiah 
satu sama lain, sungguh! " 


Fangaluo menyeringai sambil tertawa, "Kamu sangat 
khawatir, itu hanya payung, dan aku akan membayarmu. 
Payung itu ditutupi dengan cairan telur terakhir kali, bahkan 
jika sudah dibersihkan, bagaimana aku bisa minta maaf? 
Datang dan berikan kembali kepada Anda? Anda layak 
mendapatkan yang lebih baik. " 


Ketika Van Gogh marah, dia bisa membunuhnya, tetapi 
ketika dia tersanjung, dia bisa menahannya. Wajahnya 
lembut dan lembut, dan ketika dia tersenyum, itu lebih 
seperti Ruo Yunxia, sehingga Liao Fang tidak bisa 
menahannya. Tanpa sadar, dia mengulurkan tangan dan 
mengambil kotak hadiah. Ketika pulih, pria itu telah 
membawa Zhao Wenyan dan pengacara pergi, dan sosok 
ramping itu perlahan-lahan ditelan oleh cahaya matahari 
terbenam. 


Para anggota kelompok ad hoc sudah menonton video 
interogasi. Mereka sangat ingin tahu tentang dewa-dewa 
seperti Van Gogh, tetapi mereka juga terhalang oleh 
seragam polisi di tubuh mereka, sehingga tidak mudah 
untuk menonton mereka secara langsung. Ketika Van Gogh 
pergi, talenta-talenta ini berkerumun ke jendela untuk 
mengintip punggungnya, matanya penuh pertanyaan, 
kecurigaan, dan bahkan kekaguman. 


Zhuang Zhen membentak tumpukan informasi di atas meja 
dan berteriak: "Lihat, lihat, apakah semuanya baik-baik saja 
di tanganmu? Jika kasing ini tidak dapat dipatahkan, tim 
pertama kita harus mengingatnya terlalu banyak!" 


Memikirkan kasus pembunuhan berantai yang tidak 
mengerti, anggota tim segera menjilat, jadi itu tidak baik 
untuk menonton Van Gogh. 


Liao Fang mengambil kesempatan untuk membuka kotak 
kado dan menemukan bahwa itu memang payung putih 
murni, meskipun merek itu besar, harganya tidak mahal, 
dan dia lega. Beberapa polisi wanita berkumpul dan 
berbisik, "Fang Fang, tunjukkan padaku apa yang dikirim 
Fangallo." 


"Ya, ini benar-benar payung. Beberapa puluh dolar tidak 
mahal." 


"Dia cukup baik." 


"Fang Fang, kamu ikut serta dalam interogasi. Bisakah kamu 
memberitahuku, apakah Van Gaal benar-benar paranormal? 
Dia punya dewa seperti itu?" 


Liao Fang hampir mengangguk. Seorang polisi wanita telah 
mengambil payung dan membukanya melawan matahari 
terbenam, menertawakan: "Dewa seperti apa Tuhan, tetapi 


itu hanya profil psikologis. Siapa pun yang pernah belajar 
psikologi akan menjadi peramal. , Bisakah Anda mengirimi 
kami payung seperti Fangfang? " 


Polisi wanita lain segera menggema: "Ya! Payung Fang Fang 
bukan dari gaya ini. Jika dia benar-benar seorang 
paranormal, bagaimana mungkin dia tidak mengerti pikiran 
Fang Fang?" 


Namun, begitu suara mereka jatuh, mereka berseru 
serempak, dan ekspresi tidak setuju mereka digantikan oleh 
yang tidak bisa dipercaya. Saya melihat bahwa payung 
putih murni perlahan berubah menjadi hitam murni oleh 
sinar matahari, dan bintang-bintang perak bersinar di 
permukaan payung, membentuk pola Leo. 


Pada saat ini, mereka berdua teringat kata-kata Liao Fang 
secara kebetulan-saya ingin membeli payung dengan pola 
langit berbintang, lebih disukai Leo, rasi bintang saya, latar 
belakang hitam, bintang perak, sedikit demi sedikit di 
bawah sinar matahari. 


Dan tidak ada dalam payung ini yang tidak memenuhi 
harapan Liao Fang, bahkan lebih indah dan halus, seolah- 
olah seseorang mendengar kata-kata Liao Fang, dan 
kemudian mengucapkan mantra untuk memanggil payung 
yang dia gambarkan dengan kekuatan kata-kata dan roh 
Datang dalam kenyataan. 


Jika sebelum interogasi, beberapa polisi wanita akan berpikir 
itu hanya kebetulan yang luar biasa, tetapi setelah 
interogasi, mereka tidak dapat membantu tetapi memiliki 
lebih banyak asosiasi. Apa yang disebut "membaca pikiran" 
dapat benar-benar melewati batas ruang dan waktu, 
dapatkah Anda memprediksi apa yang dikatakan Liao Fang 
tanpa harus bertarung di muka? 


Van Gogh benar-benar memiliki dewa seperti itu? 
Pertanyaan ini sepertinya tidak mengharuskan siapa pun 
untuk menjawab. 


Polisi wanita yang memegang payung itu gemetar dengan 
kedua tangan, sementara anggota polisi wanita yang lain 
semuanya cemberut dan bingung. 


"Ah! Payung ini, bagaimana dengan payung ini?" Liao Fang 
membeku untuk waktu yang lama sebelum berlari untuk 
meraih payung. Zhiwuwu tidak bisa mengatakan sepatah 
kata pun. Dia sangat terkejut. 


Tentu saja, sekarang mereka semua ada di biro, tidak mudah 
untuk membuat masalah ini diketahui semua orang, jika 
tidak Sekretaris akan menuduh mereka mempromosikan 
takhayul. Namun kesan mereka tentang Van Gogh telah 
benar-benar berubah. Dia sama sekali bukan pembohong, 
tapi manusia dewa yang tidak terduga. 


Fangfang, singkirkan payungnya. Seorang polisi wanita 
menyerahkan kotak hadiah kepada Liao Fang. 


Liao Fang buru-buru menutup payungnya, dan kekuatan 
positif menenangkan kegembiraan. Namun, Liu Tao berlari 
ke kantor memegang termos dan berteriak: "Kapten, laporan 
tes keluar, dan tidak ada unsur mencurigakan di dalam air. 
Itu hanya air matang. Kamu bilang itu akan terjadi? Apa 
yang akan terjadi padamu?! Tanpa menambahkan apa pun, 
mengapa airnya pahit? Forensik harus selalu memberi kita 
penjelasan? " 


Para teknisi dari departemen forensik yang datang bersama 
Liu Tao berkata dengan marah, "Saya telah menekankan 
berapa kali, jika kualitas airnya tidak salah, maka Anda 
memiliki masalah psikologis, atau tubuh Anda memiliki lesi 
atau lidah yang tidak normal. Anda punya waktu Mari kita 


pergi ke rumah sakit untuk memeriksa fungsi hati dan 
kantong empedu. " 


"Kalau begitu aku sudah bilang berapa kali, tubuh kita baik- 
baik saja. Kami hanya melakukan pemeriksaan kolektif 
minggu lalu. Mengapa dokter tidak mengatakan bahwa ada 
masalah? Dan ada lebih dari satu orang yang merasa pahit, 
mereka semua! Atau Anda mencobanya juga, dan Anda 
membicarakannya setelah Anda mencicipinya! "Liu Tao 
meraih kerah teknisi dan tidak bisa menahan diri untuk 
memberinya seteguk air. 


Teknisi itu awalnya terganggu oleh kerumunan Liu Tao, dan 
lidahnya tiba-tiba berubah warna ketika dia merasakan rasa 
pahit yang pahit. Dia sangat yakin bahwa kondisi mental 
dan fisiknya baik-baik saja, artinya, airnya benar-benar 
pahit! Tetapi laporan tes menunjukkan bahwa tidak ada 
masalah dengan kualitas air, itu harus hambar! 


"Bagaimana kamu menjelaskan ini! Ceritakan padaku 
tentang itu!" Liu Tao bertanya dengan sembrono. 


Sisa polisi juga menatap teknisi dengan mata menatap, 
berharap dia bisa memberi semua orang penjelasan yang 
masuk akal. 


Teknisi berpikir keras untuk sementara waktu dan kemudian 
tertawa canggung: "Ini, ilmu ini benar-benar tidak dapat 
menjelaskannya! Atau jika Anda memberi saya sedikit lebih 
banyak air, saya akan mengambilnya dan mengujinya 
beberapa kali. Saya masih punya sesuatu di lantai atas, 
pergi dulu Satu langkah, sampai jumpa lagi! " 


Teknisi menyelinap di bawah minyak, tetapi Liu Tao masih 
memegang gelas air, bergumam di mulutnya. Pandangan 
dunianya telah terkena dampak yang belum pernah terjadi 
sebelumnya hari ini. 


Ada sesuatu di hati Zhuangzhen, jadi dia terlalu malas 
untuk mengurus Liu Tao dan membawa informasi itu ke 
ruang komputer. Song Rui sedang duduk di depan komputer 
menonton video interogasi berulang kali, Xiao Li terus maju 
cepat atau memutar ulang sesuai dengan persyaratannya, 
dan juga mencegat beberapa bingkai untuk memeriksa 
bingkai demi bingkai. 


Apakah Anda menemukan sesuatu? Zhuang Zhen bertanya 
dengan suara berat. 


Ya. Song Rui melepas kacamatanya dan mengusap alisnya. 


Oh? Datang dan dengarkan. Zhuang Zhen segera menatap 
layar komputer, ekspresinya sangat fokus. 


"Van Gallo tidak sederhana," Song Rui menunjuk ke salah 
satu video dan berkata: "Ini direkam ketika dia mengatakan 
dia adalah seorang paranormal. Kamu dengarkan dia baik- 
baik." 


Zhuang Zhen benar-benar mendengarkan dengan seksama. 
Van Gogh menyipitkan matanya pada layar dan berkata 
perlahan: "... dan aku punya delapan indera, dan selain 
indra enam, ada satu lagi kesadaran Matana dan Alaya 
daripada dirimu ..." 


Song Rui menekan tombol jeda, menatap lurus ke arah 
Zhuang Zhen, dan bertanya, "Apakah kamu tahu apa itu 
Matana, dan apa itu Alaya?" 


Saya tidak tahu, apakah ada masalah? Zhuang Zhen tidak 
berpikir bahwa gangster ini ada hubungannya dengan kasus 
ini. 


Melalui bacaan ini, aku sudah tahu orang seperti apa Van 
Gogh, dan juga motif pembebasannya tentang sketsa 


kematian dan pemberitahuan kematian. Song Rui menoleh 
untuk melihat Brahma di layar. Galo, matanya menjadi 
sangat rumit. 


Xiao Li mengangkat telinganya, matanya haus. Dia terlalu 
ingin tahu tentang Van Gaalo dan ingin memahami dunia 
batinnya. 


Psychic Chapter 22: 


Ketika Song Rui berbicara dengan Zhuang Zhen, Liao Fang, 
yang menerima hadiah darinya, diam-diam membuka pintu 
dan berjalan ke ruang mesin. Pada akhir setiap interogasi, 
Dr. Song Rui akan membuat profil yang komprehensif dari 
penjahat. Dia ingin mendengarkan evaluasi dokter tentang 
Van Gogh, dan ingin tahu siapa orang itu. 


Ada banyak petugas polisi dengan pemikiran yang sama 
dengannya, jadi dalam beberapa saat, kantor itu penuh 
dengan orang-orang. Liu Tao, Luo Hong, Xiao Li, Xiao Liu, 
dan bahkan Yang Shengfei, yang telah berlari sebelumnya, 
kembali , Sekarang menatap Song Rui dengan mata 
menatap. 


Semua pikiran Song Rui tertarik oleh pemuda di layar, 
menunjuk kepadanya, mengatakan: "Enam indera, tujuh 
indera, dan delapan indera, ini semua adalah teori 
Buddhisme, yang melibatkan tingkat kesadaran manusia. 
Tetapi ini lebih mendalam daripada kesadaran. Seperti yang 
dikatakan Fangallo, orang awam hanya memiliki enam 
indera, yaitu mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, dan 
kesadaran. Indera keenam adalah tingkat tertinggi 
seseorang. Dengan sistem persepsi, orang dengan indra 
keenam dapat menjadi sangat sensitif terhadap hal-hal yang 
tidak dapat dilakukan oleh orang biasa, seperti 


mendapatkan keuntungan dan menghindari bahaya, 
memprediksi masa depan, dll. " 


Semua orang menganggukkan kepala, setelah semua, 
setiap orang memiliki sedikit indra keenam, tetapi beberapa 
orang sangat tepat dan beberapa membosankan, tetapi 
tidak ada yang dapat menyangkal keberadaan indra 
keenam. 


Pada saat yang sama, dalam video yang diputar ulang, 
Fangallo berkata satu per satu: "... dan aku memiliki delapan 
indera, dan selain indra enam, ada satu lagi pengetahuan 
Matana dan Alaya ..." Suaranya yang halus dan acuh tak 
acuh bergema di ruang interogasi, tetapi sepertinya 
bergema di lembah kosong atau jurang, membuat orang 
merasa tidak nyaman. 


Liu Taogiang menahan keinginan untuk membuat kepalanya 
botak, dan bertanya dengan suara rendah: "Dr. Song, apa 
sebenarnya kesadaran Mina dan kesadaran Alaya ini?" 


Song Rui mengetuk layar, dan nada suaranya kental: "Poin 
kuncinya adalah di sini. Yang disebut kesadaran akhir 
adalah indera ketujuh manusia, dan juga disebut 
pengetahuan-saya. Ini adalah sumber perbedaan antara 
berbagai hal dan saya. Diri, mengetahui dari mana asalnya 
dan ke mana ia ingin pergi, maka ia telah dibedakan dari 
semua makhluk hidup dan memiliki persepsi yang lebih 
unik dan transenden. Dalam teori Buddhis, hanya mereka 
yang telah menghasilkan pengetahuan saya adalah yang 
asli Mereka yang berlatih jalan. Pada saat yang sama, 
pengetahuan saya juga merupakan sumber kekuatan super. 


Orang besar semua bodoh. 


Xiao Li tanpa sadar mengambil napas dingin, dan suaranya 
sangat cepat: "Apakah Van Gollo benar-benar memiliki 
kekuatan super? Saya mengandalkan saya untuk 
mengandalkan saya!" Xiao Li Yilian mengatakan beberapa 
dari mereka untuk mengekspresikan keterkejutan saya. Hari 
ini Semuanya cukup untuk menumbangkan pemahamannya 
tentang dunia ini. 


Zhuang Zhen mengerutkan kening dan bertanya: "Apa arti 
kedelapan dari Alaya?" Konsep kekuatan super terlalu dalam 
untuk diterima. 


Song Rui mendukung kacamata di jembatan hidung dan 
melanjutkan: "Indera ke delapan dari Alaya mengandung 
memori semua dunia, dan setelah memahami, Anda dapat 
menyingkirkan enam jalur samsara dan melampaui hidup 
dan mati untuk mencapai keabadian. Semua baik Tempat di 
mana benih-benih jahat disimpan, semua makhluk hidup, 
setiap hati yang berpikir atau perilaku verbal akan 
menyebabkan karma, apakah itu baik atau jahat, sebelum 
dilaporkan, itu disebut baik dan baik. Sebelumnya, mereka 
semua tersembunyi dalam kesadaran Alaya, jadi indra 
kedelapan ini juga disebut kesadaran Tibet. Ini adalah 
keberadaan yang lebih terpisah daripada kesadaran saya, 
dan memiliki kekuatan untuk mengendalikan enam 
reinkarnasi. " 


Kali ini semua orang tidak hanya mendengarkan, tetapi juga 
sedikit konyol. 


Xiao Li adalah seorang otaku. Dia sangat tertarik pada dewa- 
dewa dan hal-hal Shinto ini, dan dengan cepat 
menganalisis: "Jika Van Gogh benar-benar memiliki indera 
kedelapan, bukankah ia akan memiliki semua kenangan 
reinkarnasi, dan ia melampaui reinkarnasi dan mencapai 


Apakah ada bidang keabadian? Apakah dia masih manusia? 


"Apa yang tidak hidup itu abadi, dengarkan dia berbicara 
omong kosong. Jika dia benar-benar bisa hidup abadi, dari 
mana asalnya? Tubuh itu muncul entah dari mana? Muncul 
dari batu? Apakah kamu pikir dia adalah Sun Dasheng?" 
Zhuang Zhen mengangkat alisnya dan bertanya. 


Bibir Xiao Li menggeliat beberapa kali, tetapi dia tidak 
berani membuka mulutnya. 


Song Rui melambaikan tangannya dan melanjutkan: "Kamu 
tidak mengerti intinya. Intinya bukan keabadian, tetapi 
benih-benih kebaikan dan kejahatan. Tidakkah kamu sadar? 
Pengetahuan Tibet adalah tempat semua benih kebaikan 
dan kejahatan disematkan, artinya, Fangallo Mengira dia 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan semua karma 
baik dan jahat. Alasan mengapa dia tidak bekerja sama 
dengan pekerjaan kita adalah karena dia percaya bahwa 
mereka yang terbunuh pantas mendapatkan dosa, dan 
karena itu pantas untuk dosa, tentu saja dia tidak akan 
memanggil polisi. Jadi dugaan kita sebelumnya adalah 
Benar, Gao Yize melakukan beberapa hal buruk. Arahan 
investigasi kami harus diputar ulang di sini. Kita harus 
menyelidiki pengalaman masa lalu Gao Yize. " 


Zhuang Zhen mengangguk lagi dan lagi. 


Song Rui juga berkata: "Apa yang Van Gogh tidak selesaikan 
adalah bahwa ada indra kesembilan di atas indra kedelapan, 
indera Amor, juga dikenal sebagai kesadaran para dewa. 
Mereka yang menyadari indra kesembilan akan sepenuhnya 
terbangun, Anda juga akan memahami makna tertinggi 
alam semesta dan menjadi dewa sejati.Jika Anda mengamati 
kata-kata dan perbuatan Van Gogh dengan hati-hati, Anda 


akan menemukan bahwa ia memiliki kendali besar atas 
tubuh, emosi, dan bahkan kesadarannya. Kekuatan telah 
menyebabkan pengaruhnya yang luar biasa pada dunia 
luar. Tidak ada keraguan bahwa dia adalah seorang praktisi, 
dan setiap gerakan yang dia lakukan adalah isyarat dari 
seorang praktisi. Jadi kata-kata yang dia katakan tidak 
berbohong kepada kita, tetapi dia benar-benar Dia pikir dia 
memiliki indera kedelapan dan dapat melihat masa lalu, 
sekarang dan masa depan, bahkan berpikir bahwa ia dapat 
lebih jauh membangunkan indera kesembilan dan menjadi 
dewa. Mentalitasnya benar-benar berbeda dari kita, itulah 
sebabnya dia dapat menghadapinya dengan ringan. Akar 
segalanya. Metode yang kami mainkan sebelumnya konyol 
di matanya, dan tidak mungkin menembus pertahanan 
psikologisnya dengan interogasi. " 


Setelah mendengarkan bagian ini, para anggota kelompok 
ad hoc tiba-tiba merasa bahwa Van Gogh seperti puncak 
terjal, yang tidak dapat diatasi. Mereka hampir tidak 
mengambil cara untuk membawanya keluar dari 
penghinaan dan jijik, tetapi malah melahirkan beberapa 
kekaguman yang tak terlukiskan. Apakah Van Gogh 
memiliki kekuatan super, ia adalah makhluk yang sangat 
unik dan sangat kuat. 


Zhuang Zhen meremas alisnya yang menyakitkan dan 
berkata dengan suara yang dalam, "Tidak heran dia 
berbicara dan melakukan banyak hal tanpa meneteskan air 
mata. Dia adalah satu-satunya terobosan kita saat ini, mulut 
ini tidak dapat dipotong, apa yang harus kita lakukan 
selanjutnya?" 


Song Rui menggelengkan kepalanya sambil tersenyum: 
"Bukan tidak mungkin untuk memotongnya." 


Semangat Zhuang Zhen sangat meningkat, dan dia segera 
menatapnya dengan tajam. 


Song Rui menjelaskan: "Orang luar tidak bisa membuka 
pertahanan pikirannya, tetapi dia bisa melakukannya 
sendiri. Saya baru saja mengatakan bahwa Van Gogh 
berpikir dia bisa menjadi dewa, jadi mentalitasnya berbeda 
dari kita. Demikian pula, dia memandang ini Mata dunia dan 
cara memperlakukan dunia ini juga berbeda dengan 
kita.Ketika kita berjuang untuk bertahan hidup, para dewa 
berada di atas dunia ini, mereka tidak memiliki preferensi, 
hanya fokus pada reinkarnasi sebab dan akibat, Hadith 
Avenue. Yingying adalah salah bagi Tuhan-manusia, bahkan 
sebuah permainan. Kesombongan ini juga ada di jantung 
Vanguard, jadi dia pikir pembunuhan berantai ini juga 
sebuah permainan. Dia mengeluarkan pemberitahuan 
kematian untuk memberi tahu si pembunuh Seperti pesan 
dengan korban-lihat, saya dapat memata-matai rahasia 
Anda dan mengendalikan nasib Anda. Tujuan Anda sudah 
hancur dan tidak dapat diubah. Ini adalah cara baginya 
untuk menunjukkan kekuatannya. " 


Anggota kelompok ad hoc tercengang. 


Xiao Li bertanya dengan tak percaya: "Apakah Van Gaal 
nomor dua di kelas?" 


Song Rui mengangguk: "Ya, dia benar-benar berpikir dia 
memiliki kekuatan untuk mengendalikan yang baik dan 
yang jahat, dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
roh. Dia mungkin memiliki tingkat delusi tertentu." 


Namun, dia benar-benar meramalkan pembunuhan ini! Xiao 
Li menambahkan. 


"Ini adalah pesan paling penting yang dia sembunyikan dari 
kita. Dia pasti telah mempelajari rencana si pembunuh dan 


kemudian menggunakannya. Aku baru saja mengatakan 
bahwa dia sangat sombong, dia pikir pembunuhan ini hanya 
permainan, Di sesi permainan sebelumnya, ia memberikan 
langkah demi langkah kepada publik, kepada korban, dan 
bahkan memberi kami petunjuk kepada polisi, tanpa alasan 
kami memanggilnya, setelah konfrontasi frontal yang lebih 
intens, ia dengan jujur tenang. Dia pasti akan memberi kita 
beberapa petunjuk, kalau tidak game ini tidak akan bisa 
dimainkan. Dia adalah master dan panduan semua ini, dan 
dia pasti akan memobilisasi semua orang. " 


Ngomong-ngomong, Song Rui tiba-tiba memegang mouse 
dan buru-buru berkata: "Xiao Li, di mana video yang Van 
Gogh mainkan dengan foto itu, kamu tahu, lambat!" 


Tampaknya pada menit ke tiga puluh enam, aku akan 
membantumu menemukannya. Xiao Li dengan cepat 
bergegas. 


Song Rui menatap layar komputer tanpa mengedipkan 
matanya, menyebarkan telapak tangannya dan mendesak: 
"Di mana foto-foto orang mati? Cepat dan beri aku foto-foto 
itu! Sepertinya aku tahu apa yang disarankan Van Gogh!" 


Zhuang Zhen segera mengambil foto dari folder tersebut. 


Song Rui meniru aksi Van Gogh di layar video, pertama- 
tama letakkan foto Gao Yize dan Wang Wei di kanan, 
letakkan Gao Yize di atas, Wang Wei di bawah, dan sudut- 
sudutnya rapi: lalu Putar foto Zhao Kai dan Mao Xiaoming ke 
kiri, keduanya di bawah, rata dengan foto Wang Wei, dan 
tempat di atas rata dengan Gao Yize. 


Dia menatap tempat kosong itu, dan semua trik yang tak 
terpikirkan tiba-tiba pecah pada saat ini. Mengapa gugus 
tugas tidak dapat menemukan hubungan antara Zhao Kai, 
Mao Xiaoming dan Gao Yize? Mengapa mereka mengunjungi 


kerabat dan teman orang-orang ini, tetapi tidak dapat 
menemukan persimpangan mereka? Karena ada orang kunci 
yang hilang, tampaknya potongan puzzle tidak memiliki 
yang paling penting, jadi tidak masalah bagaimana cara 
dijahitnya, pola yang lengkap tidak bisa dieja. 


"Ini! Van Gogh benar-benar memberi kita petunjuk, tetapi 
kita tidak menyadarinya! Inti masalahnya ada di sini-ada 
orang yang tidak hanya terhubung dengan Gao Yize, tetapi 
juga dengan Zhao Kai dan Mao Xiaoming. Orang ini Itu 
harus disembunyikan di sebelah Gao Yize, dan kontak Gao 
Yize dengan Zhao Kai dan Mao Xiaoming terputus. Tanpa 
mengidentifikasi identitas orang ini, tidak ada cara bagi kita 
untuk menghubungkan semua korban dan kasus ini 
bersama-sama! Apakah ada orang seperti itu, pergi! TA 
mungkin menjadi korban berikutnya! Kasus ini belum 
berakhir! " 


Song Rui mendesak lagi dan lagi, matanya berbinar karena 
kegembiraan. 


Psychic Chapter 23: 


Akhirnya menemukan petunjuk kunci, Zhuang Zhen tentu 
saja tidak berani menunda, segera memimpin tim ke 
Sekolah Menengah Terlampir ke Universitas Normal. 


Ketika orang-orang menaiki mobil polisi, mereka masih 
berbicara tentang perbuatan Van Gogh.Beberapa orang 
berpikir dia ajaib, beberapa orang berpikir dia memiliki 
masalah psikologis, dan beberapa orang berpikir dia benar- 
benar memainkan tim ad hoc. Tangkap dia selama beberapa 
hari, biarkan dia menderita sedikit, dan memiliki ingatan 


yang panjang. 


Liao Fang tidak bisa mendengarnya lagi dan balas: "Jangan 
katakan itu, Van Gogh tidak seburuk yang Anda pikirkan. 


Saya pikir dia adalah orang yang baik. Dia sudah 
memperingatkan Gao Yize dua kali, dan bahkan melukis 
satu Tujuan dari sketsa kematian ini adalah hanya untuk 
mengingatkan orang lain agar tidak pergi terlalu tinggi. Jika 
Gao Yize bisa bangun, hal-hal berikut tidak akan terjadi. Dan 
ada pemberitahuan kematian itu, itu bukan permainan sama 
sekali, tetapi peringatan. Lihat Gao Berita kematian Yize 
akan selalu menyentuh hati orang-orang yang telah 
melakukan kejahatan dengannya? Bahkan jika tidak ada, 
saya melihat pemberitahuan kematian ketiga dan keempat 
dan mengetahui tentang pembunuhan rekan itu. Hati 
nurani, mereka akan secara sukarela datang ke kantor polisi 
untuk menyerahkan diri dan menanggung konsekuensi 
yang harus mereka tanggung. " 


"Tetapi mereka tidak melakukannya, jadi mereka terbunuh. 
Van Gaalo sudah mengatakan apa yang seharusnya 
dikatakannya, dan sudah melakukan apa yang seharusnya 
dia lakukan, dan dia memiliki hati nurani yang jelas. Saya 
percaya latihan ini sepenuhnya keluar dari hatinya, bukan 
Disebut kesombongan dan permainan. Dia meninggalkan 
ruang untuk semua orang, apakah itu pembunuh atau 
korban, selama dia mengindahkan peringatan dan 
penyerahannya, tragedi itu tidak akan terjadi. Katamu dia 
tidak melakukan yang terbaik untuk mencegah hal ini, 
tetapi kamu Lihatlah Weibo-nya. Selama waktu ini, apakah 
ada lebih sedikit orang yang  menghinanya dan 
mengutuknya? Apakah rumor yang ia dapat tentang orang 
biasa dapat ditanggung? Kekuatan rumor lebih dahsyat 
daripada pisau di tangan si pembunuh. Polisi harus lebih 
jelas. Dia sudah tahan terhadap hal-hal yang seharusnya 
tidak dia tanggung, apa pendapatmu tentang dia? " 


Jika Liao Fang tidak mengatakan kata-kata ini, tidak ada 
yang akan mempertimbangkan Van Gogh, seolah-olah 
semua ketidakadilan yang dideritanya sejak hari ini 


seharusnya. Tapi di mana di dunia ini ada begitu banyak 
yang diterima begitu saja? Jika dia benar-benar tidak 
berperasaan, kejam, dan kejam, dia tidak bisa mengatakan 
apa-apa dan tidak melakukan apa-apa. 


Dia melakukannya, dan dia melakukannya ke titik 
kehancuran dan keputusasaan Siapa yang dapat 
mengatakan bahwa dia tidak? Orang-orang yang tidak tahu 
kebenaran tidak memenuhi syarat untuk menyalahkannya. 
Mengapa para anggota gugus tugas begitu malu? 


Keheningan yang tak terkatakan menyebar di dalam mobil. 


Zhuang Zhen melirik Liao Fang dan memperingatkan: 
"Tangani kasusmu dengan baik, jangan gunakan emosi! 
Apakah Van Galo ada hubungannya dengan kasus 
pembunuhan berantai ini? Apakah ini kaki tangan? Kita 
tidak akan tahu sampai kita mendapatkan bukti dari si 
pembunuh. Kami sebagai polisi tidak akan mengadili orang 
yang baik, dan tidak akan pernah membiarkan penjahat 


pergi! " 


Liao Fang juga ingin membantah beberapa kata untuk 
Vanguard, ketika dia melihat ekspresi Kapten Leng Su tiba- 
tiba merasa sangat lemah. Biarkan saya menunggu sampai 
si pembunuh tertangkap, indra keenamnya mengatakan 
kepadanya bahwa Van Gogh tidak bersalah. 


Tetapi pemeliharaan Van Gogho masih menyebabkan 
ketidakpuasan dengan beberapa petugas polisi. Pria itu 
membenci hal-hal ini yang berpura-pura konyol, dan 
langsung mengejek: "Kamu dibeli oleh payung, Liao Fang, 
dan etika profesionalmu terlalu rendah? Kamu bilang Van 
Gogh layak untuk ini, maka dia Mengapa Anda tidak 
memberi tahu kami bahwa ada calon korban kelima? Jika 
bukan otak Dr. Song Rui, ia dengan cepat menganalisis hasil 


dari kata-kata dan perbuatannya, apakah orang kelima juga 
akan terbunuh? Hanya polisi kami, ada lima nyawa! " 


Liao Fang tidak punya waktu untuk menjawab panggilan itu, 
dan lelaki itu mengeluarkan ponselnya, masuk ke Weibo, 
dan bertanya dengan marah: "Lihat, lihat, bagaimana bisa 
dia tidak mengeluarkan pemberitahuan kematian kali ini? 
Kami butuh cukup polisi, Dia tidak mengatakan apa-apa 
tentang korban potensial kelima ini. Apa maksudnya? 
Kejahatan memiliki hasil yang buruk, kebaikan memiliki 
buah yang baik, apakah dia benar-benar berpikir dia adalah 
dewa? " 


Liao Fang juga mengeluarkan ponselnya dan memandang ke 
Weibo, yang sudah lama tidak diperbarui oleh Van Gogh, 
dan terdiam. Setelah beberapa saat, dia berbisik: "Saya 
tidak berpikir dia adalah tipe pria sombong yang membuat 
orang bahagia dengan mengatur orang. Kali ini tidak ada 
pemberitahuan kematian. Mungkin dia tahu bahwa orang 
kelima tidak akan dalam kesulitan. Kita tidak punya waktu 
untuk menyelamatkan TA." 


"Apakah kamu benar-benar mati pada Van Gogh! Ada apa 
dengannya? Orang-orang telah memikatmu dalam beberapa 
kata? Apakah dia laki-laki atau dewa? Dia tidak bisa 
meramalkan pembunuhan itu. Semuanya didiskusikan 
dengan dia. Ok, hanya Anda babi bodoh yang akan 
mempercayainya! "Polisi itu juga sedikit kesal dan berhenti 
berbicara. 


"Cukup! Ini adalah satuan tugas, bukan pasar sayur-sayuran 
di mana ibu mertua berkumpul. Jika Anda ingin bertengkar, 
silakan turun dari bus dan bertengkar. Jangan berpartisipasi 
dalam kasus ini!" Martabatnya di Brigade Interpol sangat 
tinggi, dan lelaki besar itu jengkel ketika melihatnya, dan 
dia tiba-tiba berhenti. Namun, hanya beberapa menit 


setelah mobil itu sunyi, seorang polisi muda berseru, 
memelototi dan menggantung mulutnya seolah-olah dia 
melihat hantu. 


Ada apa denganmu? Zhuang Zhen menekan kecemasan dan 
amarahnya. Pada saat ini, polisi bergegas menyelamatkan 
orang dan menangkap si pembunuh, tetapi anggota timnya 
jatuh satu per satu. 


Petugas polisi muda itu terus menampar kepalanya seolah- 
olah dia bermasalah dengan sesuatu. Setelah berpikir lama, 
dia akhirnya tidak bisa menahan mulutnya: "Kapten, apakah 
kamu tidak membiarkan kami memantau Van Gogh 24 jam? 
Aku belum pernah bergiliran Ketika saya melihat apa yang 
telah dia makan, saya ingin bertanya apakah itu sama 
ketika orang lain bergiliran. " 


Zhuang Zhen mendengar bahwa itu adalah masalah sepele, 
dan dia tidak bisa membantu tetapi menambahkan 
beberapa ketidaksabaran, memarahi: "Apakah ini masih 
perlu ditanyakan? Dia tidak makan ketika kamu sedang shift 
karena periode waktu bukan periode waktu untuk makan." 
Zhuang Zhen tidak pernah melihat Van Gogh makan, tetapi 
ia bertanggung jawab untuk memantau pihak lain di malam 
hari, dan beberapa orang tidak makan setelah jam 7 malam, 
jadi ia ingin datang ke Van Gogh. Fangallo adalah seorang 
seniman, dan kontrol makanannya harus sangat ketat. 


Namun, petugas polisi muda itu tidak menyebutkannya. 
Begitu mereka menyebutkannya, mereka yang telah 
menyaksikan Van Gaal merasa salah, dan mereka semua 
berkata, "Tidak, Kapten! Saya bertugas mengawasinya dari 
6 hingga 10 pagi, dan saya belum melihatnya. Dia telah 
makan sesuatu. " 


"Aku bertanggung jawab mulai jam sepuluh sampai jam dua 
siang, dan aku belum melihatnya." 


"Aku bertanggung jawab dari jam 2 siang sampai jam 6 sore. 
Dia tidak pernah pergi ke supermarket untuk membeli 
makanan dan tidak pernah meminta untuk dibawa pulang. 
Aku tidak tahu apakah rumah itu dibuka atau dipecat. 
Mungkin keluarganya menyimpan banyak makanan." 


"Tidak, bukankah dia pernah pindah? Di mana rumah baru 
itu menyimpan makanan? Aku ingat dia hanya membawa 
tas kecil ketika dia masuk." 


"Ya, dia belum membeli makanan sejak dia pindah ke rumah 
baru! Aku juga telah membalikkan sampah yang dia buang, 
itu semua sampah kertas, kantong kemasan makanan dan 
sisa makanan sama sekali tidak ada artinya!" 


"Aku tergantung, tidak mau tahu, kaget! Sudah berapa lama 
kita mengawasinya? Hampir sebulan? Bisakah orang tidak 
makan selama sebulan?" 


"Oh bu, aku sangat takut!" 


"Apakah dia manusia atau hantu? Kulit kepalaku hampir 
meledak!" 


Kali ini tidak hanya orang-orang yang bertugas mengawasi 
Van Gogh ngeri, tetapi bahkan petugas polisi yang telah 
berdebat sengit dengan Liao Fang memiliki wajah pucat 
dengan ekspresi terkejut. Dia tahu bahwa rekan-rekannya 
adalah ateis, dan tidak mungkin mengarang cerita tentang 
dewa, hantu, dan hantu tanpa alasan. Dengan kata lain, Van 
Gaalo memang aneh! Ini menakutkan! 


Zhuang Zhen melihat semua orang semakin jarang 
berbicara, dan segera memarahi: "Cukup sudah, jangan 


katakan itu! Tidak mungkin bagi seseorang untuk tidak 
makan selama puluhan hari berturut-turut. Dia 
membuktikan bahwa dia telah makan ketika dia masih 
hidup, tetapi kami tidak menemukan Hanya saja. Masalah 
ini tidak ada hubungannya dengan kasus ini dan tidak perlu 
membahasnya. Diam dan biarkan aku menyipitkan mata 
sebentar. "Dia menekan pelipisnya, yang sangat 
menyakitkan, sehingga dia merasa lebih lelah daripada 
ketika dia memecahkan kasus perdagangan narkoba 
terbesar di Asia Tenggara. 


Petugas polisi tutup mulut dengan cepat dan tidak berani 
mengganggu kapten, tetapi secara pribadi, beberapa orang 
saling memandang, dan mata mereka penuh kejutan, 
tebakan dan ketakutan. 


Dalam suasana yang tak terkatakan dan aneh, tim tiba di 
sekolah menengah yang terhubung dengan Universitas 
Normal.Setelah menyerahkan surat perintah pencarian, 
anggota tim mengubur diri mereka di tumpukan bahan 
siswa. Mereka tidak hanya harus memeriksa data siswa pada 
tahun yang sama dengan Gao Yize, tetapi juga data siswa 
beberapa tahun terakhir, jangan sampai ada orang yang 
mencurigakan dilewatkan. Yang mana dari materi ini adalah 
informasi yang berguna, yang merupakan informasi yang 
tidak berguna, dan yang memiliki koneksi tersembunyi 
dengan Zhao Kai dan Mao Xiaoming, yang perlu disaring 
dengan hati-hati. 


Ini adalah proyek yang sangat besar, dan tidak mungkin 
untuk mendapatkan hasil dalam waktu singkat. 


Ketika gugus tugas sibuk, Fangallo sedang duduk di mobil 
Zhao Wenyan mendengarkan musik. Ini adalah lagu lambat 
yang menenangkan. Penyanyi wanita menyanyikan sesuatu 
dengan suara serak dan tebal. Bahasa eksotik tinggi dan 


rendah kaya akan ritme yang indah dan memberi energi 
pada udara di sekitarnya. 


Pada saat ini matahari terbenam telah tenggelam, dan kota 
itu diselimuti oleh cahaya lain yang tidak alami.Semua 
hiruk-pikuk tidak hilang, tetapi malah terbangun dari 
kejernihan hari itu. Semuanya sangat berbeda dari masa 
lalu, sangat aneh. Fangallo mendengarkan dengan mata 
terpejam, dan wajahnya yang putih diwarnai oleh warna 
neon yang indah di luar jendela. 


Zhao Wenyan siap dibombardir dengan kata-kata oleh Van 
Gogh, tetapi pihak lain telah berada di dalam mobil selama 
lebih dari sepuluh menit tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun, hanya tidur dengan mata tertutup, yang tidak normal. 


Bukankah kamu Van Gogh? Zhao Wenyan dengan cepat 
menjawab: Vangaro telah bersembunyi lagi? Apakah kamu 
Su Bing? Zhou Hongyu? Xie Oing? Dia menebak nama 
beberapa wakil kepribadian, tetapi tidak satupun dari 
mereka. Dapat membangkitkan reaksi orang ini. 


Zhao Wenyan bersabar, dan berkata: "Anda telah jatuh ke 
titik di mana Anda hari ini, bukan oleh Gao Yize, atau oleh 
Sun Ying, Anda melukai diri sendiri. Jika Anda bertindak 
rendah hati, Anda tidak boleh menyalahkan begitu banyak 
orang, Bahkan jika Anda diusir dari Vatikan, Anda selalu 
dapat menggigit lingkaran hiburan. Andalah yang 
memutuskan jalan Anda sendiri. Lihatlah kata-kata yang 
Anda posting di Weibo. Apakah itu yang dikatakan orang? 
Kamu menjadi semakin paranoid, sempit, dan gila. Cepat 
atau lambat, kamu akan benar-benar menghancurkan 
dirimu sendiri. Aku tahu tidak ada gunanya memberitahumu 
sekarang. Ketika Van Gogh menyembunyikan cukup banyak, 
dia akan melakukan apa yang dia lakukan. " 


Zhao Wenyan memarkir mobil di sisi jalan, mengeluarkan 
pulpen, dan berkata dengan hati-hati, "Kamu tidak boleh 


kehilangan benda ini, tinggalkan pesan untuk 
memberitahunya, dia harus mendengarkan kata-kata di 
dalam." Ini bukan pertama kalinya dia melakukan 


komunikasi semacam ini. 


Van Gogh yang membosankan akhirnya membuka matanya 
dan bertanya dengan suara rendah, "Apa yang ingin kamu 
katakan?" 


Pria itu tidak membuka matanya. Meskipun dia tampan, dia 
tidak terlalu khas, tetapi ketika dia membuka matanya dan 
menatapnya dengan kabut, mengkondensasi cahaya 
bintang, dan membawa mata jurang, Zhao Wenyan 
tampaknya seperti Pria itu mengucapkan mantra stabilisasi 
dan hanya bisa menatapnya dengan tatapan kosong, 
pikirannya menjadi kosong. 


Pesona samar datang, tidak secara harfiah pesona, tetapi 
jenis kekuatan magis yang menginspirasi jiwa, membalikkan 
makhluk hidup, dan tak tertahankan. 


24-26 


Psychic Chapter 24: 


Zhao Wenyan menatap pria muda yang aneh dan akrab di 
depannya itu. Dia duduk diam untuk waktu yang lama dan 
bertanya dengan suara bisu: "Kamu punya facelift?" Namun, 
dia menggelengkan kepalanya diam-diam tepat setelah 
kata-kata jatuh, menyangkal dugaan ini. 


Tidak, orang ini tidak memiliki facelift, wajah masih wajah 
itu, dan fitur wajah masih fitur wajah itu, tetapi garis-garis 
mereka jauh lebih lembut dan lebih jelas, dan perubahan 
terbesar sebenarnya adalah murid, yang lebih gelap, lebih 
murni dan lebih dalam , Berbeda dari siapa pun di dunia. 
Dengan sepasang murid ini, pemuda yang duduk di 
sebelahnya benar-benar menumbangkan semua kesan yang 
ditinggalkan Van Gogh pada orang lain, seolah-olah 
dilahirkan kembali dan kembali. 


Siapa namamu? Zhao Wenyan tidak bisa menahan 
keinginannya. 


Apa yang ingin kamu katakan? Fangallo mengambil pena 
rekaman dari tangannya dan mengotak-atiknya dengan 
ringan, dengan sedikit mata penasaran yang lebih panas 
dari sebelumnya. 


Zhao Wenyan tampaknya tersiram air panas dan tidak bisa 
menahan diri untuk tidak jatuh kembali ke tubuhnya. Dia 
meremas kemudi dan berkata, "Kamu nyalakan perekamnya, 
apa yang saya katakan sekarang sangat penting bagi 
Vanguard." Pandangan sekilas ke arah orang itu 


menambahkan, "Tentu saja, kamu berbagi tubuh, kata-kata 
ini juga sangat penting bagimu." 


Hanya butuh beberapa detik bagi Vanguard untuk 
menguasai penggunaan perekam, dan setelah menekan 
tombol rekam, dia tersenyum dan berkata: "Kamu bicara, 
aku dengarkan." 


Tawa yang lembut, menenangkan tetapi sedikit serak 
bergema di gerbong, membuat gendang telinga Zhao 
Wenyan menggelitik. Dia dengan kuat menolak keinginan 
untuk mengeluarkan telinganya, dan perlahan-lahan 
menjelaskan kata demi kata: "Aku tidak ingin 
mengendalikanmu ..." Menyadari bahwa orang di depannya 
bukan orang yang dia benci, dia segera mengubah 
mulutnya: "... Aku tidak ingin mengendalikan Van Gogh's 
Gosip, tetapi saya mendengar bahwa Anda ditangkap oleh 
polisi, dan Kemenangan Vatikan berulang kali meminta saya 
untuk menyelamatkan Anda. Ngomong-ngomong, apakah 
Anda tahu Kemenangan Vatikan? " 


Fangallo mengangguk sambil tersenyum: "Tahu, dia adalah 
seseorang yang seharusnya tidak ada." 


Zhao Wenyan berpikir bahwa kesan ini ditinggalkan oleh 
kepribadian utama kepada kepribadian wakil. Meskipun dia 
tidak mendengarkannya, dia benar. Bagi Van Gaal, Van 
Gogh memang orang yang seharusnya tidak ada. 


"angan memusuhi dia, memusuhi dia ... tidak baik 
untukmu." Zhao Wenyan memperingatkan dengan hati-hati. 


Orang macam apa dia? Van Gogh sedikit memiringkan 
kepalanya, matanya berbinar penuh minat. 


Zhao Wenyan mengeluarkan tas arsip: "Dia sama sekali 
berbeda dari Anda. Ketika Anda masih memanjakan tangan 


Nyonya Van Gogh, ia sudah berada di jalan-jalan New York. 
Karena keluarganya yang miskin, ia mengalami kesulitan di 
tahun-tahun awal. Hampir semuanya telah dilakukan. Tapi 
dia jenius, dia tidak bisa menahan diri, selama dia diberi 
kesempatan yang cocok, dia bisa terbang ke langit. Dia 
hanya enam tahun lebih tua darimu, tetapi dia sudah 
mendirikan perusahaan modal ventura. Tingkat keberhasilan 
dari kasus investasi adalah 100%, dan tingkat bunga telah 
meningkat secara eksponensial. Di Wall Street, ia memiliki 
reputasi sebagai "tangan emas". Bahkan predator 
internasional bukan lawannya. Kontak dan kekayaan yang ia 
kumpulkan pada tahun-tahun ini sulit bagi Anda. 
Bayangkan bahwa Vatikan tidak ada artinya di matanya, 
apa yang akan Anda lawan darinya? " 


Zhao Wenyan dengan cepat melirik Van Gogh dan 
melanjutkan: "Selama kamu tidak menghalangi 
kemenangan Van Gogh, dia tidak akan berurusan 
denganmu. Dia tidak seperti Fan Luoshan dan suka 
melakukan hal-hal. Bagaimanapun juga kamu adalah 
saudara nominalnya. Agar wajahnya terlihat bagus, dia juga 
harus membuatmu hidup seperti orang. Ini adalah cek dan 
real estat yang dia tinggalkan untukmu. Jika kamu ingin 
tinggal di Beijing, jangan ganggu dia, tapi aku sarankan 
kamu pergi ke luar negeri. Cina tidak punya tempat 
untukmu. " 


Fangallo membuka tas dokumen dan menemukan cek 5 juta 
dan sertifikat real estat. 


Zhao Wenyan menatap profilnya dan berkata: "Vila ini 
berada di lokasi yang baik dan harus dapat menjual lebih 
dari 20 juta yuan. Anda masih berutang kepada perusahaan 
80 juta dalam kerusakan yang dilikuidasi, dan beberapa 
pengiklan bersiap untuk menuntut Anda. , Klaim terhadap 
Anda. Saya menyarankan Anda untuk tidak hanya menatap 


untung di depan Anda, menjual vila dan mengembalikan 
sebagian uang, jika tidak, Anda tidak akan bisa keluar dari 
negara. " 


Berpikir tentang panggilan tebal yang dikirim oleh 
pengadilan, Van Gogh akhirnya menyadari masalah orang 
biasa. Tetapi dia tidak berencana untuk menjual industri ini, 
tetapi dengan sopan mengangguk: "Terima kasih telah 
menjalankan perjalanan ini hari ini, saya sangat berterima 
kasih. Jika kemenangan Vatikan kembali, tolong ucapkan 
terima kasih atas namanya." 


Tidak perlu berterima kasih, dengarkan saja aku. Zhao 
Wenyan mengemudikan mobil kembali ke jalan lagi, tetapi 
perhatiannya tidak lagi dapat dihapus dari Van Gogh yang 
baru. Kemarahannya tampaknya sangat lembut, dan orang- 
orangnya juga sangat sopan, dia berbicara dan melakukan 
hal-hal dengan selera kepribadian, seperti memiliki 
pendidikan yang baik. Sejujurnya, dia lebih seperti anak 
laki-laki daripada Van Gogh asli. 


Suasana di dalam mobil itu sunyi dan nyaman, sehingga 
kerutan alis Zhao Wenyan merenggang. Dia mengendarai 
mobil ke komunitas Moon Bay dan menatap gerbang lubang 
hitam. Dia sedang bersiap untuk mengatakan bahwa ini 
bukan tempat yang layak huni atau lebih baik bergerak 
sesegera mungkin, tetapi telepon berdering. 


Fangallo membuka pintu mobil dan mengucapkan selamat 
tinggal sambil tersenyum. 


Zhao Wenyan mengucapkan selamat tinggal dengan acuh 
tak acuh, membaca teks di layar ponsel, alisnya tidak bisa 
membantu tetapi berkerut, dan ada juga gelombang hijau di 
wajahnya, dan sepertinya suasana hatinya menjadi sangat 
buruk dalam sekejap. Namun, setelah menghubungkan 


telepon, nadanya sangat lembut lagi, matanya dengan jelas 
dan menyakitkan berjuang, tetapi kata-kata yang diucapkan 
penuh kasih sayang, seolah-olah jiwa terbelah menjadi dua 
bagian yang sama sekali berbeda. 


Van Gaal, yang ingin menutup pintu dan berjalan pergi, 
sekarang membungkuk, menatap lurus ke arah Zhao 
Wenyan dengan sepasang mata yang berkelap-kelip. 
Panggilan telepon itu benar-benar membangkitkan 
minatnya. 


Telepon terhubung, dan suara yang sangat manis datang 
dari mikrofon: "Hei, sayangku, apa yang kamu lakukan? 
Nona aku?" 


Zhao Wenyan menjawab sambil tersenyum, "Tentu saja aku 
merindukanmu, kapan kamu akan kembali?" 


"Aku akan kembali minggu depan." Suara wanita itu sedikit 
lebih lembut, dengan sedikit licik dan hati-hati: "Sayang, 
apakah kamu menonton berita hari ini?" 


Apakah Anda mencoba bertanya kepada saya apakah saya 
telah melihat skandal antara Anda dan Steve? Mulut Zhao 
Wenyan perlahan terulur, dan matanya gelap tanpa cahaya, 
dan nada lembut dan penuh kasih tetap tidak berubah: 
"Kamu tidak perlu menjelaskan. Tentu saja aku percaya 
padamu. Kapan kamu akan kembali minggu depan? Aku 
akan mengirim pesawat untuk menjemputmu." 


"Aku tahu kamu akan percaya padaku!" Suara wanita itu 
begitu manis sehingga dia bisa berendam dalam madu. 
"Aku akan kembali ke rumah Rabu depan, maukah kamu 
menjemputku?" 


"Oke, saya akan menjemput Anda secara pribadi." Zhao 
Wenyan menarik sebatang rokok ke dalam mulutnya. 


Ekspresinya masih lembut, tetapi pupilnya diam-diam 
tertutup oleh kabut. 


Wanita itu terdiam selama beberapa detik dan berkata lagi: 
"Bisakah kamu membeli kota film dan televisi yang 
diinvestasikan saudaraku di Xichuan? Wen Yan, tolong 
perhatikan dia menarik wajahku, kalau tidak dia akan jatuh 
Itu terlalu kejam, aku khawatir aku tidak akan bisa bangun 
di masa depan. "Pada titik ini, suara wanita itu tercekat 
dengan sedikit suara, yang tampak sangat sedih. 


Zhao Wenyan bahkan mengangguk tanpa berpikir, tetapi 
giginya yang tertutup rapat menggigit filter rokok. 


Wanita itu mengucapkan beberapa kata manis dan menutup 
telepon. 


Menatap layar ponsel yang dipernis hitam, Zhao Wenyan, 
yang masih sangat lembut selama satu detik, mengambil 
handuk kertas di detik berikutnya, dan mengeluarkan filter 
dengan hanya beberapa inci tersisa di mulutnya. Yin Hong 
dan sedikit daging, bahkan ujung lidahnya patah. 


Dia menyeka noda darah di sudut mulutnya tanpa ekspresi, 
melemparkan handuk kertas ke tempat sampah mobil, dan 
kemudian membuka jendela mobil, dan membanting ponsel 
yang dia pegang di telapak tangannya untuk menceritakan 
cinta. di. Dengan suara keras, telepon pecah menjadi 
bagian-bagian yang tak terhitung jumlahnya, dan wajahnya 
secara bertahap menunjukkan keganasan. 


Fangaloran menonton pertunjukan dengan tenang, dan 
meminta napas Zhao Wenyan lebih rendah sebelum 
bertanya dengan lembut dan sopan, "Apakah kamu baik- 
baik saja?" 


Zhao Wenyan tiba-tiba berbalik untuk menatapnya, 
matanya penuh kejutan: "Kamu belum pergi?" 


Apakah kamu baik-baik saja? Van Gaal mengulangi 
pertanyaan sebelumnya lagi. 


Zhao Wenyangiang berkata sambil tersenyum: "Saya baik- 
baik saja, saya mendengar bahwa komunitas ini tidak aman, 
Anda harus pulang. Anda harus menangani kerusakan dan 
kerusakan dengan cepat, jangan seret, kalau tidak Anda 
akan masuk daftar hitam. Sulit untuk melakukan apa pun. 
Meskipun saya adalah manajer perusahaan, saya tidak 
dapat menghapus ganti rugi yang Anda miliki. 80 juta 
bukanlah jumlah yang kecil. Saya tidak dapat melewati 
dewan direksi. Saya hanya dapat memaafkan Anda untuk 
sementara waktu. Cobalah yang terbaik. Saya tidak 
merekomendasikan Anda untuk pergi ke Kemenangan 
Vatikan lagi. Meskipun ia mengirimi Anda cek dan real estat, 
ia hanya ingin terlihat baik di wajah dan baik pada 
namanya. la adalah pria yang memperhatikan wajahnya, 
tetapi ia bukan orang yang baik. Mengganggunya, 
kemampuannya lebih kejam dari Fan Luoshan. " 


Setelah mendengarkan kata-kata Zhao Wenyan dengan 
hati-hati, Fangallo mengangguk dan berkata: "Saya 
mengerti, terima kasih atas penyebutan Anda. Anda dapat 
yakin bahwa kerusakan yang telah saya singkirkan dari alis, 
sampai jumpa nanti." Dia mengulurkan dua jari yang 
ramping , Mengusap dahi, dan membuat gerakan 
perpisahan. 


Zhao Wenyan tertarik oleh dua jari yang mempesona ini, 
dan ketika dia kembali ke pikirannya, sosok pemuda itu 
sepenuhnya diliputi oleh gerbang hitam. Dia melihat ke arah 
di mana pihak lain menghilang, dan setelah waktu yang 


lama dia menyeka wajahnya, menunjukkan gerakan 
memalukan yang jarang terjadi. 


Pada saat yang sama, Fangallo sedang berjalan dan 
mengetik kata "Su Fengxi" di kolom. Banyak halaman web 
telah melompat keluar untuk menunjukkan pengaruh poster 
film internasional ini. Halaman web terpanas adalah tentang 
skandal tentang pihak lain dan pembuat film pemenang 
Oscar Steve Carter. Foto-foto dari dua orang yang merangkul 
dan bahkan berciuman telah menyebar ke seluruh China. 


Fangaro memasuki Weibo Su Fengxi dan melihat surat 
klarifikasi darinya, mengatakan bahwa keduanya hanya 
syuting dan tidak memiliki perasaan pribadi. Foto-foto yang 
disebut selingkuh itu hanyalah foto. Penggemarnya 
berjuang melawan bubuk hitam untuk mempertahankan 
kepolosannya. 


Sebenarnya, ini bukan surat klarifikasi pertama yang 
dikeluarkan oleh Su Fengxi. Dia akan mengklarifikasi 
skandal hampir setiap sesekali. Objeknya adalah semua 
kalangan hiburan, kalangan bisnis, dan bahkan kalangan 
militer dan politik. Karakter yang tidak biasa tidak bisa 
masuk matanya. Dalam kata-kata asli para penggemar-Su 
Fengxi hanyalah seorang pemanen dewa pejalan kaki yang 
berjalan. 


Dia menyatakan bahwa dia masih lajang, tetapi ingatan 
pemilik asli kepada Van Gogh-dia dan Zhao Wenyan adalah 
pasangan. Ketika dia hanya pendatang baru, Zhao Wenyan 
sudah mengawalnya. Dia membuat film untuknya, 
mengambil sumber daya, menangani perselisihan, dan 
setelah lima tahun, membawanya sebagai film Grand Slam, 
dan kemudian menginvestasikan sejumlah besar uang 
untuk mengirimnya ke Hollywood untuk pengembangan. 


Tanpa Zhao Wenyan, tidak akan ada Su Fengxi sekarang, 
dan keduanya tidak diragukan lagi cinta sejati. 


Psychic Chapter 25: 


Pemilik aslinya selalu berpikir bahwa Zhao Wenyan dan Su 
Fengxi sangat mencintai, dan mereka akan bersama dalam 
kehidupan ini, sehingga mereka akan sangat gila dan putus 
asa. Tapi sekarang, setelah mendengarkan percakapan 
antara keduanya, Vangallo mencibir pada kata "Cinta 
Sejati". 


Dia bosan dengan skandal Su Fengxi, jadi dia mengetikkan 
kata-kata "Kota Film dan Televisi Xichuan" di kolom, dan 
hasilnya segera keluar.Xichuan Film dan Televisi Kota adalah 
proyek real estat pariwisata berskala besar yang dibuat oleh 
Su Mian. Kota Film dan Televisi Hengdian serupa, tetapi total 
investasi dua kali lipat dari Kota Film dan Televisi Hengdian, 
yaitu enam miliar. 


Su Mian dan Su Fengxi keluar dari panti asuhan bersama- 
sama. Itu dianggap sayang. Setelah lulus dari sekolah 
tinggi, mereka mengandalkan hubungan Su Fengxi untuk 
memasuki lingkaran hiburan dan dengan cepat menjadi 
populer. Ini adalah salah satu siswa lalu lintas terpanas. Dia 
dan Su Fengxi memiliki banyak skandal, dan mereka pernah 
difoto oleh paparazzi ketika mereka tinggal di rumah 
masing-masing di tengah malam. Pada saat itu, keadaan 
sangat ganas sehingga mereka hampir menghancurkan 
perjalanan bintang Su Mian. Su Fengxi dengan cepat berdiri 
untuk mengklarifikasi, dan sejak itu keduanya sepadan 
dengan saudara perempuan mereka. 


Namun, Su Mian hanya dapat menghasilkan uang lagi 
sebagai bintang kecil. Tidak mungkin untuk berinvestasi 6 
miliar yuan dalam satu napas untuk berinvestasi dalam 


proyek yang lebih besar dari Hengdian. Beberapa orang 
mengatakan bahwa dia didukung oleh saudara lelaki di 
belakang, yang lain mengatakan bahwa Su Fengxi 
menginvestasikan uang, yang lain mengatakan dia terlibat 
dalam pembiayaan ilegal di sektor swasta. 


Namun, tidak peduli bagaimana dunia luar menyebar, Su 
Mian akhirnya mengumpulkan dana investasi tiga miliar dan 
satu miliar muka untuk pembelian tanah, dan secara resmi 
meluncurkan proyek. Berita sebelumnya mengatakan bahwa 
Xichuan akan diklasifikasikan sebagai zona perdagangan 
bebas di Provinsi Selatan, dan juga akan membangun 
bandara, stasiun kereta api berkecepatan tinggi, dan 
jembatan di seberang lautan. la memiliki semua jenis proyek 
pendukung dan merupakan zona ekonomi khusus yang 
dikembangkan oleh kota. Membangun kota film dan televisi 
di sini, Su Mian pasti akan menghasilkan banyak uang. 


Bahkan, untuk mendapatkan tanah ini, dia dan Su Fengxi 
juga benar-benar kehabisan kekuatan mereka, dan 
hubungan antara Neng La ditarik, dan semua uang yang 
bisa dipinjam dipinjamkan, selama dia menghabiskan lima 
tahun, menunggu periode pertama Setelah proyek mulai 
digunakan, Anda bisa menunggu pendakian. Tetapi belum 
lama ini, pemerintah kota mendengar berita bahwa zona 
perdagangan bebas yang direncanakan akan dipindahkan 
ke Xichuan kini telah dipindahkan ke Dongchuan, dan 
bandara yang sebelumnya dijanjikan, stasiun kereta api 
berkecepatan tinggi, dan jembatan lintas laut juga telah 
pindah ke Dongchuan. 


Dengan kata lain, yang disebut Xichuan Diwang, yang 
semula dibeli oleh Su Mian, sekarang tidak berharga, dan 
investasi awal 1 miliar yuan telah dihabiskan sangat sedikit. 
Jika Anda tidak mendapatkannya, Anda tidak dapat 


meminjamnya, dan tidak ada yang akan sebodoh itu dengan 
memasukkan investasi ke dalam rawa ini. 


Diperkirakan bahwa semua kekayaan bersih Su Mian dan Su 
Fengxi telah terperangkap dalam proyek ini, dan mereka 
akan segera bangkrut. Jika tidak ada yang datang 
menjemput, mereka pasti akan mati. 


Sekilas orang tahu bahwa proyek investasi Xichuan Film dan 
Television City sudah benar-benar busuk di sana. Siapa pun 
yang mengambil alih mencari cara untuk mati. Jika Anda 
terus menginvestasikan uang di dalamnya, Anda pasti tidak 
akan melihat manfaat di masa depan, jika Anda tidak 
menginvestasikan uang di dalamnya, tanah tidak akan 
dikembangkan setelah dua tahun, dan pemerintah akan 
memulihkannya. Semua 1 miliar yang diinvestasikan pada 
tahap awal akan mengambang! 


Ini bukan kekacauan, tetapi lubang api yang terbakar! 
Namun, baru saja, Zhao Wenyan, yang pernah disebut 
harimau yang tersenyum dan mengubah Grup Zhao menjadi 
kapal induk hiburan pada usia muda, siap untuk melompat 
ke lubang api ini tanpa ragu-ragu. 


Bagaimana Su Fengxi dapat membuka mulutnya dan 
membiarkan Zhao Wenyan membantu bisnis fana ini? 
Mengapa Zhao Wenyan setuju? 


Jika orang luar hadir dan mendengar percakapan pasangan 
itu, dia pasti akan berpikir bahwa Zhao Wenyan gila. Bahkan 
keluarga Zhao yang kuat harus mengupas hal-hal seperti 
itu.Bagaimana Zhao Wenyan menjelaskan kepada dewan 
direksi? Bagaimana menjelaskannya kepada orang tua dan 
saudara? Apakah dia sangat mencintai Su Fengxi? 


Namun, orang-orang biasa tidak dapat melihat atau bahkan 
berpikir itu tidak terpikirkan, tetapi di mata Van Gogh itu 


tampak seperti genangan air tawar, terlihat ke bawah. Dia 
mematikan halaman web itu dan masuk kembali ke Weibo 
Su Fengxi, melihat beberapa foto indah yang baru saja dia 
rilis, dan tersenyum penuh minat. 


Proyek penerangan Moon Bay Community sangat indah, ada 
lampu tanah setiap sepuluh meter, bersinar redup dan 
redup, dan terlihat sangat hangat. Fangallo melangkah maju 
di atas lampu-lampu lantai ini, tiba-tiba berhenti di sudut, 
merasakan sesaat lagi dalam keheningan, dan kemudian 
berjalan mundur beberapa langkah, berbalik dan pergi ke 
arah yang berlawanan. 


Dia membuat lingkaran besar dari belakang Building 10 dan 
kembali ke Building 1. Dia akan mengeluarkan kartu akses, 
tetapi menemukan seseorang duduk di bawah lampu jalan 
tidak jauh. Blazer pria itu telah dilepas, dan dilemparkan 
dengan santai di sabuk hijau di sebelahnya.Tali itu robek 
sedikit, membuat kerahnya sangat berantakan, kemeja 
putih ditutupi dengan noda hitam atau merah, dan kaki 
celana panjang dan bagian atasnya berlumpur , Tampak 
malu sampai ekstrem. 


Fangalo meletakkan kartu kontrol akses yang baru saja dia 
bawa kembali ke dalam ranselnya, dan berjalan perlahan ke 
pria itu. Cahaya datang dari belakangnya, dan sosoknya 
yang sangat panjang perlahan menyelimuti pria yang duduk 
di tepi sabuk hijau itu. Pihak lain mengangkat kepalanya, 
dan karena cahaya latar, dia tidak bisa melihat wajah Van 
Gogh untuk sementara waktu, dan hanya menatap 
sepasang mata yang sangat dalam. 


Dia mengangkat tangannya untuk menutupi alisnya, dan 
matanya sedikit menyipit, seolah berusaha mengenali 
sesuatu, tetapi pupilnya kosong tanpa fokus. 


Baru pada saat inilah Van Galo menemukan bahwa 
telinganya telah membuka mulut besar, dan darah terus 
mengalir keluar dari luka, jatuh di bahu dan dadanya. Plak 
di kemejanya sama sekali tidak ternoda, tetapi darahnya, 
hanya beberapa yang mengering dan berubah menjadi 
cokelat gelap, dan beberapa ada yang lengket dan merah 
cerah. Tangan kanannya ditutupi dengan lapisan kasa yang 
tebal, dan noda darah menembus dari dalam, dan jari-jari 
yang terbuka berwarna merah dan bengkak, menunjukkan 
tanda-tanda peradangan. 


Jika bukan karena waktu damai, Van Gogh pasti akan 
memikirkan medan perang dari mana orang ini pensiun, 
atau anak-anak yang tak berdaya yang kehilangan orang 
tua mereka dalam perang. Penampilannya terlalu 
menyedihkan. 


Fangallo membungkuk sedikit, memanggil, "Tuan Bai?" 


Suara lembut ini dengan sedikit spiritualitas langsung 
mengusir kabut gelap yang menyelimuti pria itu. Dia 
mengedipkan mata pada awalnya, dan kemudian murid 
tanpa fokus perlahan mengumpulkan banyak cahaya, dan 
dia bertaruh pada orang di depannya. Tubuh. 


Aku sepertinya melihatmu ketika aku datang terakhir kali. 
Suara tirai putih itu seperti bellow usang, begitu serak. 


Ya, kita sudah melihatnya. Van Gaal mengambil sebotol air 
dari tasnya dan berkata dengan hangat, Bibirmu kering dan 
berdarah, minum sedikit. 


Terima kasih. Tirai putih mengambil air, ekspresinya sedikit 
tak berdaya. Dia tidak terkejut bahwa pihak lain akan 
mengenal dirinya sendiri. Sebelum Bai Lin tidak pernah 
pergi, dan dia tidak disiksa oleh malapetaka spekulatif ini, 
dia telah menjadi tamu reguler di sampul majalah bisnis. 


Tidak ada yang tidak tahu bahwa dia adalah penerus 
keluarga Bai, dan tidak ada yang akan menyangkal 
kejeniusan komersialnya. 


Tapi sekarang, dia hanya malu, tertunduk, lelah, setelah hari 
ini, tidak tahu apakah dia bisa hidup cacing malang besok. 


Memikirkan pertemuan hari ini, jantung tirai putih tidak bisa 
berhenti menggigil. Keberuntungan hari itu benar-benar 
hanya sementara.Ketika dia bangun keesokan harinya, dia 
pulih seperti biasa, bahkan lebih buruk dari sebelumnya, 
dan dia merasakan ketakutan akan akhir hidupnya. 


Hari ini, dia awalnya datang untuk memperbaiki kolam 
lanskap di depan Gedung 1. Meskipun feng shui di 
komunitas Moon Bay telah rusak, ia masih ingin mencoba 
yang terbaik untuk menyelamatkannya. Dalam proses 
melepas kolam, sebuah batu dilempar keluar dari tanah oleh 
excavator dan mengenai telinganya. Dia jatuh ke tanah. 
Meski memakai topi yang keras, dinding topi itu lebih tipis 
dari kertas, dan segera retak, tajam. Keretakan memotong 
bagian belakang kepalanya. Pada saat yang sama, pick 
ditempatkan di tanah yang didukung oleh tangan kanannya, 
dan ujung yang tajam menusuk telapak tangannya dengan 
keras. 


Dia jatuh ke tanah dan tidak bisa bangun. Telinganya, 
bagian belakang kepalanya, dan telapak tangannya penuh 
darah. Adegan tragis itu menakutkan pekerja konstruksi. 
Asisten itu segera ingin mengirimnya ke rumah sakit, tetapi 
ia menolak untuk pergi, sebagai gantinya, ia membalut luka 
dan berlari ke area konstruksi untuk memeriksa semua 
fasilitas keselamatan. Topi keras lebih tipis dari kertas, yang 
jelas merupakan masalah! 


Saya tidak tahu apakah saya tidak memeriksanya, dan saya 
terkejut. Helm pengaman, tali pengaman, tangga 
keselamatan, jaring pengaman, alat pemadam kebakaran, 
dll. Yang dibeli oleh unit konstruksi semuanya adalah produk 
palsu dan inferior. Pelakunya kehidupan pekerja. Tidak 
heran ada begitu banyak kecelakaan keselamatan di lokasi 
konstruksinya, yang semuanya disebabkan oleh tim teknik 
yang berhati-hitam! 


Tirai putih menyeret tubuh untuk menangani masalah ini 
dengan cepat, dan melakukan negosiasi panjang dan sulit 
dengan unit konstruksi, memerintahkan mereka untuk 
mengambil tanggung jawab penuh. Hari sudah gelap ketika 
dia meninggalkan meja perundingan, dan dia belum makan, 
minum atau beristirahat selama lebih dari sepuluh jam. Dia 
meminta asisten untuk pergi ke tempat parkir untuk 
mengambil mobil.Ketika dia berjalan ke pintu Gedung 1, dia 
jatuh.Tidak hanya dia sakit kepala dan sesak, tetapi dia juga 
tidak bisa bernapas. 


Dia sangat sadar bahwa jika dia disiksa oleh malapetaka 
lagi, dia pasti akan mati, dan hari itu mungkin tidak jauh. 
Dia merasa seperti anjing yang malu, berlama-lama di mata 
pemuda itu. Dia mengencangkan tutup botol dan berbisik 
lagi, tetapi wajahnya jatuh ke tanah untuk menghindari 
tatapan pemuda. 


Dia merasa sangat malu seolah-olah dia telah melakukan 
sesuatu yang salah. 


Fangallo memandangi rambutnya yang berlumuran darah 
dan terkekeh, "Itu adalah keberuntunganku bertemu Tuan 
Bai saat ini." 


Apa? Tirai putih menatapnya, wajahnya penuh kejutan. Dia 
tidak mengerti apa yang dimaksud pemuda itu. Apa teman 


yang baik untuk pailit? Sekarang siapa yang tidak tahu 
bahwa keluarga Bai hanya satu langkah dari keruntuhan? 


Fangalo mengulurkan tangan, telapak tangannya yang 
putih menyebar di bawah lampu jalan, memancarkan 
cahaya yang berkilauan, tetapi lampu-lampu ini tampaknya 
tidak dipantulkan, tetapi terkondensasi dan terbentuk di 
telapak tangannya, mengungkapkan kekudusan dan 
harapan. Dia mengakui dengan jujur: "Tuan Bai mau 
mengeluarkan 2.000 yuan untuk membeli beberapa 
keberuntungan dari saya?" 


Beli yang beruntung? Tirai putih mengulangi kalimat ini 
tanpa sadar, ekspresinya sedikit tercengang. Segera, dia 
ingat pertemuan terakhir dan satu sentuhan sentuhan, kulit 
dingin dan keberuntungan yang unik, jadi dia menjerat 
banyak teka-teki siang dan malam dan menyelesaikannya. 
Ternyata dia menebak dengan benar, bahwa orang ini 
membawanya perubahan dan harapan. 


Mata kusamnya menyala seperti langit malam, dan satu- 
satunya bintang di dalamnya adalah pantulan Van Gogh. 


Aku akan. Dia buru-buru membuka dompetnya dan 
mengeluarkan dua ribu keping uang. 


Psychic Chapter 26: 


Fangallo tampaknya tidak berpikir bahwa layar putih akan 
begitu sederhana, jadi dia tertawa dan tertawa: "Apakah 
kamu takut bahwa aku pembohong?" 


Tirai putih menggelengkan kepalanya: Aku tahu kamu tidak. 
Setelah secara pribadi mengalami keberuntungan pihak 
lain, bagaimana dia bisa curiga? Terlebih lagi, bahkan jika 
orang ini pembohong, dia mau mencobanya, setelah semua, 
dia tidak punya tempat untuk pergi. 


Dua puluh uang kertas baru menyebar seperti kipas di mata 
Vanguard, dan tirai putih memandang dompet dengan 
hanya tujuh puluh lima yuan yang tersisa. Jelas dia akan 
membawa sejumlah uang tunai setiap hari ketika dia keluar, 
belum lagi puluhan ribu, setidaknya 5.000. Mengapa hanya 
ada 2.000 yang tersisa ketika saatnya untuk 
menggunakannya? Untungnya, jumlah orang yang 
memintanya kebetulan berasal dari dia, kalau tidak akan 
bertambah besar. 


"Apakah dua ribu cukup? Aku masih bisa mentransfer uang 
melalui mobile banking," tanya Baek penuh harap. 


Ujung jari Fangalo yang ramping menyapu kipas berbentuk 
kipas, dan suaranya lembut seperti sinar angin malam: "Dua 
ribu sudah cukup, aku hanya butuh uang hari ini." 


Tirai putih menyerahkan uang itu tanpa mengatakan apa 
pun di wajah, tetapi emosi di matanya menunjukkan 
penyesalan. Beruntung 2.000 yuan itu apa? Cukup? 


Alih-alih menerima uang, Fangallo berkata sambil tertawa, 
"Tuan Bai benar-benar bangsawan saya, dan itu terjadi 
ketika saya sangat membutuhkannya." 


Tirai putih menggelengkan kepalanya dan tersenyum pahit: 
"Aku tidak berani menjadi bangsawanmu. Kamu harus tahu 
situasiku?" Dia dulu percaya ini, tapi sekarang dia harus 
percaya untuk hidup, dan dia tidak ragu-ragu mencoba cara 
apa pun untuk mengubah nasibnya. 


"Aku tahu situasimu dengan baik, jadi aku berkata bahwa 
keberuntunganku untuk bertemu denganmu. Jika aku tidak 
bersamamu hari ini, aku masih akan marah untuk sementara 
waktu." Van Galo tersenyum lembut, dan suaranya yang 
jernih menenangkan Putih seperti Gan Ouan. Tirai itu penuh 
dengan kesedihan. 


Tirai putih tidak mengerti apa yang dibicarakan pihak lain. 
Apakah Anda beruntung bertemu diri sendiri? Jika pantas 
untuk mengatakannya di masa lalu, itu membuatnya 
merasa malu dan malu sekarang. Namun terlepas dari rasa 
malu dan malu, dia tersentuh oleh kehangatan dan 
kenyamanan yang diberikan oleh pemuda itu. Tidak ada 
yang memperlakukannya begitu damai untuk waktu yang 
lama. 


Ketika tirai putih jatuh tiba-tiba, telapak tangan Fangallo 
dengan lembut menutup tangannya dan kedua puluh uang 
kertas itu dan bertanya dengan suara rendah: "Apakah 
kamu siap?" 


"Apa yang akan kamu persiapkan?" 


Siap menerima keberuntungan. Suara lembut Van Goghro 
dan tawa riang berlama-lama di telinga tirai putih, 
menyentuh hatinya yang kesemutan. Tetapi pada detik 
berikutnya, dia lupa untuk mengeksplorasi perasaan 
anehnya, hanya karena lebih banyak hal aneh terjadi, aliran 
udara yang sangat dingin mengalir keluar dari anggota 
badan dan mayatnya, dan mereka semua berkumpul oleh 
Vatikan. Luo He memegang telapak tangannya dan 
kemudian mengebor pori-pori. 


Ujung-ujung jari yang memegang uang kertas di tirai putih 
membeku, dan suasananya bahkan lebih tidak bisa 
dijelaskan. Dia tidak tahu apa aliran udara dingin ini, 
apakah itu nyata, atau ilusi? Namun, pada saat yang sama 
ketika dia curiga, lengannya gemetar karena kedinginan, 
dan jelas memasuki musim panas, dia sepertinya jatuh ke 
gua es. Jadi, semua ini benar. 


Bai Ma ingin bertanya apa dingin Fangalo yang aneh, tapi 
dia takut mengganggu pihak lain. 


Setelah sekitar dua atau tiga menit, Fangallo melepaskan 
tirai putih, dan pada saat yang sama menarik dua ribu 
keping itu, bersyukur: "Terima kasih atas perlindungan 
Anda. Senang bertemu dengan Tuan Bai hari ini." 


Apakah ini baik-baik saja? Tirai putih bertanya dengan ragu. 


"Ya, tidak apa-apa. Selamat tinggal Tuan Bai." Fangallo 
menggulung uang kertas menjadi gulungan kecil, 
menggaruk dahi, dan membuat gerakan perpisahan. 
Seluruh adegan itu masih bodoh, tetapi dia sudah pergi. 
Lampu jalan redup bersinar di punggungnya, tetapi foto 
yang remang-remang itu tidak nyata, seperti awan kabut 
yang menghilang di malam hari. 


Tirai putih menatap dirinya sendiri, yang masih dingin dan 
dingin, tetapi sekarang dia terus-menerus bernafas di 
telapak tangannya, dan ekspresi ketidaktahuan kecemasan 
telah digantikan oleh ekstasi. Sejak Bai Lin pergi, dia jelas 
merasa bahwa tubuhnya menjadi semakin berat, dan 
tangan dan kakinya sering kali dingin bahkan di hari-hari 
musim panas, bahkan jika dia tidur selama tujuh jam setiap 
malam, dia akan selalu kelelahan, otaknya berantakan. 
Tidak bisa berpikir, tidak bisa membuat keputusan. 


Bagaimana nasib buruk itu berasal? Dalam analisis terakhir, 
ia membosankan dan tidak berkelanjutan. Jika tubuhnya 
selalu kuat dan pemikirannya jernih, ia memiliki 
kemampuan yang cukup untuk menangani sebagian besar 
masalah dalam pekerjaan dan kehidupan. 


Ternyata itu benar. Bai Mu berusaha keras untuk menekan 
kegembiraan di dalam hatinya, tetapi dia tidak bisa 
membantu menjabat tangannya yang mengepul. Tubuhnya 
tidak pernah begitu hangat, tulangnya tidak pernah begitu 
ringan, dan rohnya tidak pernah begitu bersemangat, 


seolah-olah dia diikat ke tangan dan kakinya, merangkak, 
bergerak, dan menggosok seluruh jalan kehidupan yang 
berduri: sekarang dia benar-benar bebas dari perbudakan , 
Lepaskan tangan dan kaki Anda dan lari ke depan. 


Gelombang yang tidak tergesa-gesa datang, menyebabkan 
tirai putih ingin berteriak seperti serigala di malam yang 
gelap ini. Tetapi ia sulit menahan diri, karena pemuda itu 
belum melangkah jauh, ia malu menunjukkan sisi kekanak- 
kanakannya. 


Dalam keadaan kesurupan, asisten mengemudikan mobil 
dan bertanya dengan ragu-ragu: "Tuan Bai, saya akan 
mencari sopir untuk mengirim Anda kembali?" Sejak Bai Lin 
mengatakan bahwa ia telah menghancurkan nasib Tuan Bai, 
tidak ada seorang pun di perusahaan yang berani 
memberikannya. Mendorong. 


Tidak, aku akan pulang. Tirai putih melangkah mendekat, 
dan wajah cantik itu bersinar terang di bawah lampu jalan. 


Melihat rambut Presiden Bai Zi yang kuat, asistennya hanya 
bisa menatap. Dia belum pernah menyaksikan sisi 
bersemangat dari partai lain. Anda tahu, pria ini biasanya 
muram, tidak berbicara atau mendekati orang, yang 
membuatnya tersenyum sebagai keajaiban. Tetapi untuk 
saat ini, mata dan alisnya semua tersenyum, jelas 
tersembunyi di malam hari, tapi itu seperti berdiri di bawah 
sinar matahari, memberi orang perasaan yang sangat 
hangat dan nyaman. 


Apa yang salah dengan Presiden Bai? Memenangkan lotere? 
Apakah perusahaan telah diselamatkan? Apakah sudah 
dinyalakan? Asisten menarik pintu ke bos sambil berpikir, 
dan tanpa sadar duduk di kursi penumpang. 


Tirai putih ada di mobil, kencangkan sabuk pengaman, dan 
pegang kemudi dengan kedua tangan. 


Asisten pulih, dan berkata: "Tunggu, Tuan Bai, tangan Anda 
terluka, saya akan menemukan Anda seorang pengemudi!" 
Dia buru-buru mendorong pintu kursi penumpang, mencoba 
keluar dari mobil yang mati ini. Turun. 


Tirai putih mengunci keempat pintu dan menginjak pedal 
gas. 


Asisten sangat ketakutan sehingga wajahnya putih. Dia 
meringkuk dengan anggota tubuhnya dan menempel erat 
ke belakang kursi. Setelah beberapa detik, dia cepat-cepat 
menarik sabuk pengaman, takut bahwa dia akan dikirim ke 
Hall of Lords sepanjang jalan. Melihat jalan menurun dekat, 
dia benar-benar panik dan terus memohon: "Presiden Bai, 
letakkan saja aku di pinggir jalan, aku akan naik kembali! 
Presiden Bai, berhenti di sini, aku ingat. Masih ada beberapa 
masalah pada tim teknik. Saya akan tetap lembur di lokasi 
konstruksi malam ini! Tuan Bai, bisakah Anda menyetir 
sedikit lebih lambat? Saya mohon! " 


Dia melipat tangannya dan membungkuk gemetar, tampak 
sangat menyedihkan. 


Tirai putih mengambil waktu untuk meliriknya, sudut 
mulutnya tidak bisa membantu tetapi miring, meskipun 
kecepatannya lambat, dia tidak siap untuk melepaskannya. 
Jika dia biasanya ingin menjauh dari semua orang, dia ingin 
menggoda asisten kecil ini hari ini. Saya tidak tahu 
mengapa, dia sangat yakin bahwa dia tidak akan berada 
dalam masalah, dan sangat suka menikmati hidup seperti 
pemuda normal. 


Mobil melaju dengan lancar, menuruni lereng curam, setelah 
berbelok tajam, dengan kecepatan tinggi, ke stasiun tol, ke 


kota. Lebih dari satu jam perjalanan, tirai putih 
menggunakan keterampilan mengemudi yang luar biasa 
untuk memberi tahu asisten kecil bahwa rumor luar semua 
omong kosong! 


Asistennya dipulangkan ke rumah oleh bosnya 
sendiri.Perjalanannya aman dan damai, tidak seburuk 
orang-orang di perusahaan. Wajahnya panas ketika dia 
keluar dari mobil, dan dia tampak sangat malu. 


Tirai putih itu tersenyum dan mengucapkan selamat tinggal, 
lalu meningkatkan throttle dan pergi dengan cepat. Telapak 
tangannya sakit dan mati rasa, tetapi jantungnya terbang 
ke langit, berkeliaran dengan bintang-bintang. 


Pada saat yang sama, Fangallo mengambil uang kertas yang 
dingin dan menghindari Building 10 dengan mantap ke 
pintu masuk komunitas. Dia berjalan menaiki anjungan di 
sepanjang jalan kerikil di area lanskap, dan menginjak pagar 
anjungan untuk memanjat bebatuan, melemparkan dua ribu 
keping gulungan ke gulungan kecil ke rumput di kaki 
gunung, dan kemudian bersembunyi Kegelapan menunggu 
dengan tenang. 


Sekitar lima atau enam menit kemudian, tiga pria, satu 
wanita dan empat pria muda berjalan naik dan turun, duduk 
di bangku batu di bawah batu. 


"Sialan, wanita tua yang kelelahan! Tidakkah kamu 
mengatakan bahwa Fangalo tinggal di Gedung 1 di 
komunitas ini? Mengapa dia tidak menunggu hampir 
sepanjang hari sebelum dia kembali?" Wanita dengan riasan 
tebal berkata dengan terengah-engah. 


"Jalan ini adalah jalan terdekat ke Gedung 1. Dia pasti akan 
lewat di sini! Mari kita tunggu, mungkin dia akan segera 


kembali." Seorang pria muda dengan rambut kuning 
terhibur dengan nyaman. 


"Tunggu tengah malam, kapan dia akan kembali? Sial, 
komunitas ini terlalu besar, temukan lingkaran seperti lari 
maraton!" Wanita itu melemparkan ransel berat ke tanah 
dengan ritsleting acak yang setengah terbuka Tidak dapat 
membawa isinya ke dalam, tiba-tiba tersebar di semua 
tempat. 


Tiga lainnya bergegas berkumpul dan mengepak barang- 
barang terlarang seperti pisau panjang, tali, semprotan eter, 
dan tongkat kejut listrik. 


Mereka merendahkan suara mereka dan berkata, "Sister 
Oing, hati-hati, jangan biarkan ada yang melihat." 


"Tenang, aku baru saja melihatnya. Rumah-rumah di sini 
kosong, dan tidak ada hantu yang ditemukan, apalagi 
manusia. Ketika Van Gogh tertangkap, aku harus 
menemukan beberapa orang untuk membawanya 
bergantian, Saya membuat video dan menaruhnya di web 
gelap untuk menjualnya. Dia adalah orang yang mengerti 
wajah, dan dia pasti tidak akan berani memanggil polisi. 
Pada saat itu, kita tidak akan punya uang untuk 
menangkapnya untuk mengambil video dan 
memperlakukannya sebagai bisnis jangka panjang. Jika dia 
berani menjalankan, wanita tua itu Patahkan kakinya! Video 
bintang jauh lebih mahal daripada video orang biasa. Dan 
reputasinya sangat buruk, bahkan jika itu ditemukan, orang- 
orang itu pasti akan berpikir bahwa dia mau pergi ke laut 
untuk mendapatkan uang, dan penjagaan tidak akan 
terlibat dengan kita. Hubungan. "Wanita itu membanting 
bahu temannya dengan gembira. 


Anda hanya memiliki tempat menarik ini? Sang pendamping 
meliriknya, merayu: Apakah Anda tahu berapa banyak yang 
bisa dijual ginjal? 


Berapa? Wanita itu bertanya dengan penuh semangat. 


"Ginjal bisa menjual setidaknya 300.000, dan ginjal yang 
hidup dengan pasangan yang sukses bisa dijual seharga 
600.000. Apakah videomu dijual dengan harga puluhan ribu 
dolar, kan?" Pria muda itu menuangkan eter ke saputangan 
sambil berbicara. Bungkus dengan hati-hati dalam kantong 
plastik. 


Enam ratus ribu? Mata wanita itu melebar tiba-tiba, tidak 
menghitung dengan jari-jarinya, dan bertanya lagi: Bisakah 
jantung dijual? 


"jantung jauh lebih mahal daripada ginjal, dan hati, paru- 
paru, pankreas, kornea, dil. Dapat dijual. Setelah kami 
menemukan pembeli yang baik di jaring gelap, kami 
mengambil beberapa tabung darah Vangallo dan 
mengirimkannya untuk membuat kecocokan di sana. Kami 
akan menghasilkan banyak uang jika pertandingan berhasil. 
Jika dia cukup sehat, dia dapat menjual setidaknya tujuh 
angka. Pada saat itu, kita bahkan tidak akan berurusan 
dengan mayat, dan seseorang akan membantu kita untuk 
menyingkirkannya. "Pemuda mengulurkan tangan untuk 
menandatangani nomor . 


Tiga lainnya terpana, semuanya dengan cahaya serakah di 
mata mereka. 


Wanita itu meludah dengan keras dan mengubah mulutnya: 
"Oke, mari kita berhenti membuat video dan menjual organ 
secara langsung! Siapa yang memberi tahu Van Gogh untuk 
tidak membunuh suamiku dengan matanya yang panjang! 
Aku pasti akan membenci lelaki lamaku!" 


Pada saat ini, seorang pemuda yang mundur beberapa 
langkah untuk menghindari dahaknya yang berat tiba-tiba 
menjerit: "Saudari Qing, saudara keempat, ada banyak uang 
di sini!" 
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Psychic Chapter 27: 


Pria muda itu berteriak dan melangkah ke sabuk hijau untuk 
mengambil uang itu. Namun, ketika ujung jarinya 
menyentuh gulungan uang kertas, entah bagaimana, dia 
bergidik tiba-tiba, dan dingin yang sangat cepat dan intens 
langsung tenggelam Tubuhnya menghilang untuk 
sementara waktu, dan itu tampak seperti ilusi. 


Wanita dengan makeup tebal dan pria dengan rambut 
kuning juga mengelilinginya, menatap lurus ke uang kertas 
di tangannya, tetapi pria yang mengaku sebagai saudara 
keempat tidak terkesan, tetapi bermain dengan segala 
macam hal dengan serius. Alat penculikan. 


"Banyak uang seperti ini? Berapa banyak yang dihitung!" 


"Satu, dua, tiga, empat ... aku mengandalkan, Suster Qing, 
ada dua ribu!" 


"Begitu banyak! Tentu saja, itu adalah komunitas di mana 
orang kaya mampu, dan kamu bisa mengambil uang dengan 
santai!" 


"Setiap orang memiliki bagian, melihat bagian! Dua ribu 
yuan, empat orang, tepatnya 500 yuan perorang!" 


"Kemarilah, ini milikmu. Ha ha ha ha ha, aku baru saja 
memiliki tangan yang kuat baru-baru ini, dan aku bahkan 
tidak bisa makan makanan. Aku tidak berharap dapat 
mengambil uang ketika aku menundukkan kepalaku! Aku 
beruntung hari ini! 


"Kakak Sizi, kamu selalu beruntung, kamu maskot kami! 
Terima kasih, kakak!" 


"Hei? Kenapa kamu tiba-tiba merasa kedinginan?" 
"Ah! Aku juga!" 
"Komunitas ini benar-benar agak jahat!" 


"Omong kosong, tidak ada pintu jahat, bisakah monitor 
semuanya rusak? Ketika saya menginjaknya beberapa hari 
yang lalu, Anda meminta saya untuk menghancurkan 
monitor. Akibatnya, saya mengobrol dengan penjaga 
keamanan beberapa kali sebelum saya menyadari bahwa 
monitor mereka sudah rusak. Tidak peduli berapa kali 
pertukaran pengembang, itu akan menjadi buruk setelah 
dua hari! " 


"Mungkin ada radiasi atau medan magnet?" 
"Medan magnet kentut hanya mengenai roh jahat!" 


"angan berisik, berikan uang itu kepada kakak laki-laki. 
Kamu tidak ingin melepaskan, apakah kamu ingin menelan 
sendirian?" 


"Kenapa! Aku hanya ingin menghitungnya lagi. Saudaraku, 
ini uangmu." 


Pria yang menyeka pedang dengan terpal akhirnya menatap 
pria muda itu dan berkata dengan dingin, "Aku tidak 
menginginkannya, kau mengerti." 


Benarkah? Saudara keempat benar-benar cukup dermawan! 
Pria muda itu menarik tangannya dengan gembira, tetapi 
uangnya dirampok oleh Saudari Oing. Wanita itu tersipu dan 
berkata, "Saudaraku, biarkan kau membawanya. Kami 


bukan tipe orang yang melihat uang dan membuka mata 
kita. Bukankah kita sudah mengatakan itu? Diberkatilah 
untuk menikmati bersama, kaya untuk mendapat hasil 
bersama, jika bukan kau Beri kami ide, di mana kita dapat 
menemukan cara ini untuk menghasilkan uang. "Ketika dia 
berkata, dia memasukkan uang itu ke dalam saku 
saudaranya. 


Meskipun ada lapisan kain, saudara keempat dilarikan oleh 
udara dingin yang sangat dingin. Jantungnya berdegup 
kencang, dan dia mendesak segera: "Ya, jangan repot-repot, 
ambil ranselnya, ayo pergi ke Gedung 1 untuk melihat." 


"Apakah kamu tidak melihatnya sekarang? Lantai 18 tidak 
menyala, dan Van Gogh seharusnya tidak kembali." Huang 
Mao menggerutu dengan enggan. 


"Kebetulan kami tidak kembali. Kami membuka paksa kunci 
pintu dan menunggunya. Selain itu, lebih baik masuk ke 
rumah untuk melakukan sesuatu." Kakak lelaki itu 
tersenyum kasar. 


Tiga lainnya tidak pernah melakukan pekerjaan kotor seperti 
itu, dan hanya bisa dengan jujur mematuhi pengaturannya. 
Saudari Oing melemparkan tasnya ke Huang Mao dan 
mengeluh: "Sekarang giliranmu untuk membawa tas ini. 
Wanita tua itu hampir tidak hancur karenanya! Sial, ada 
sesuatu yang sangat berat!" 


Huang Mao mengambil tas itu ke belakang dan mengeluh, 
tetapi mendengarkan air mata, tetapi ritsleting runtuh, dan 
isi di dalamnya tumpah dan jatuh ke tanah. 


Kenapa kamu shaggy? Kakak laki-laki itu mengerutkan 
kening. 


Huang Mao meminta maaf sambil mengambil barang- 
barang, panik seperti sesuatu. Saya tidak tahu mengapa, 
meskipun Sige adalah orang yang berani, dia suka 
bercanda, tetapi dia sangat takut satu sama lain. Saudari 
Qing dan seorang rekan lainnya bergegas untuk 
membantunya membersihkan salah satu tali terlepas, dan 
mereka semua dilepaskan. 


Kakak laki-laki tertua tidak tahan lagi, menendang rambut 
kuning, dan berkata dengan tidak sabar, Pergilah, aku akan 
datang. Dia menarik talinya dari awal hingga akhir, dan 
melingkarkannya di pergelangan tangannya. 


Saudari Oing mengambil sebuah pedang dan hendak 
memasukkannya kembali ke dalam tasnya, tetapi tiba-tiba 
hantu itu mengeluarkan sarungnya dan mengambilnya 
untuk dimainkan. 


Pria lain bernama Li Zitou meletakkan kembali senter, tang, 
obeng, dan benda-benda lainnya satu per satu, lalu 
menggosok tangannya dan berbisik, "Apakah ada air di 
dalam tas? Mengapa tanganku basah?" 


Hah? Awalnya, saudara laki-laki tertua hanya 
memandangnya dengan santai, dan ketika dia mengingat 
sesuatu, dia langsung ingin berdiri tegak, tetapi dia 
tersandung lagi ke Sister Chao Oing, memperingatkan: 
Tidak! Botol yang mengandung eter rusak! Pergi dengan 
cepat. "Sayang sekali dia menghirup terlalu banyak eter, 
bahkan kekuatan untuk berbicara dengan keras sudah 
hilang. 


Saudari Qing tidak bisa mengerti apa yang dia bicarakan, 
hanya memegang pisau dengan tertegun, ujung pisau yang 
tajam hanya menunjuk ke dada saudara keempat. 


Dengan suara keras, pisau itu masuk ke dalam daging. 


"Ah ai 
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r berteriak adik kakak ditutupi oleh telapak tangan saudara 
laki-laki keempat. 


Tidak, ini buruk, tongkat listriknya bocor, listriknya bocor! 
Liezi memegang tongkat hitam, dan tiba-tiba bergetar 
seperti angin. 


Ada apa denganmu? Huang Mao pergi untuk mengambil 
bahunya, dan dia juga gelisah seperti daun yang jatuh 
ditiup angin. 


Di sudut bebatuan redup ini, empat orang langsung jatuh 
tiga, dan seorang wanita begitu takut sehingga wajahnya 
penuh air mata, tetapi dia harus mematuhi instruksi saudara 
keempatnya dan menyeret tiga pria besar satu per satu 
menjauh dari botol yang pecah. Tempat. Setelah beberapa 
saat giginya bergumam, dan mulutnya bergumam seolah- 
olah dia histeria. Dia tidak berani menyentuh kepala kulit 
dan Huang Mao dengan listrik, dia hanya bisa menggunakan 
batu untuk memukul mereka, dan aku tidak tahu berapa kali 
membiarkan tangan kulit dari batang listrik mengepal. 


Akhirnya, dia duduk di tanah, menatap tangannya yang 
berlumuran darah, dan kemudian pergi menemui saudara 
laki-laki keempat yang jatuh koma dengan pisau di depan 
dadanya, dan akhirnya melihat darah yang pecah. Kepala 
dan rambut kuning yang kesal itu tiba-tiba merasa sangat 
ketakutan dan putus asa. 


"Aku, aku membunuh! Aku tidak melakukannya lagi, aku 
ingin pulang! 
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00000000000" Ini di sini untuk menculik Van Gogh. Ini tidak 
boleh ditemukan oleh keamanan! 


Dia menyusut di sudut untuk sementara waktu sebelum 
mengguncang anggota tubuhnya dan merangkak keluar 
dari sabuk hijau untuk mengemudi. Untungnya, penjaga 
keamanan tidak berani berjalan di sekitar komunitas setelah 
malam tiba, dan perilaku abnormalnya tidak ditemukan. 
Memarkir mobil di sebelah bebatuan, dia memindahkan 
temannya lagi, dan tiga lelaki besar bertambah hingga 
empat atau lima ratus pound, yang benar-benar 
menghabiskan banyak usaha. 


Dia kelelahan dan lumpuh setelah menyelesaikan 
pekerjaannya, menangis di kemudi beberapa saat sebelum 
dia menghidupkan mesin dan tidak sabar untuk pergi. Tidak 
ada keraguan bahwa dalam pengalaman hidupnya, tidak 
ada malam yang lebih buruk daripada malam ini, jeritan 
yang tak berdaya, obat panik dan ketakutan untuk masuk 
ke dalam sumsum tulang sudah cukup baginya untuk 
diingat seumur hidup. 


Van bengkok itu menabrak keluar dari gerbang komunitas, 
dan sesosok ramping perlahan berjalan keluar dari 
kegelapan dan datang ke lampu jalan redup, melihat ke 
arah beberapa orang pergi. Wajah yang sangat lembut dan 
cantik bersinar di malam hari, dan ada lengkungan lucu di 
sudut bibir, yaitu Van Gogh. Selama dia mau, dia bisa 
sepenuhnya diliputi oleh kegelapan, dan kemudian menjadi 
sebuah eksistensi yang tak seorang pun bisa mengintip ke 
dalamnya, atau bisa menyilaukan seperti bintang jatuh. 


Ye Feng dengan lembut mengangkat rambutnya yang halus 
dan pakaian tipis untuk mengingatkannya bahwa sudah 
waktunya tidur. Dia menarik pandangannya dan berjalan 
perlahan menuju Gedung 1. Dia meninggalkan lift dan naik 


satu tingkat demi satu. Itu satu atau dua di tengah malam, 
tetapi bangunan itu tampaknya baru saja bangun, dan jika 
dia mendengarkan dengan cermat, ada erangan 
menyakitkan dan menangis di mana-mana. 


Mendaki ke lantai empat, dua suara tua seorang pria dan 
seorang wanita secara bergantian menghina: "Ekspres ini 
milikmu?" 


"Putraku bekerja keras untuk menghasilkan uang di luar 
setiap hari, jadi kamu bisa berbaring dan menghabiskan 
uang di rumah. Di mana kamu berasal dari pelacur? Apa 
yang merusak kurir, aku membakar kamu!" 


"Sekarat, kamu berani berbicara kembali! Istri, ambil ikat 
pinggangku, aku akan membunuh gadis yang hilang hari 
ini!" 


"Pompa dia! Pompa dia dengan keras! Terutama mulut ini, 
hisap aku!" 


"Hei, kamu berani lari!" 


"Aduh, cucuku Hei, kami sedang mengajar ibumu, kamu 
harus kembali ke kamarmu dan berhati-hati menyakitimu 
secara tidak sengaja!" 


"Kalian melawan balik, bisakah kau berbisik? Aku masih 
bermain-main dengan Mai di sini, biarkan teman-temanku 
mendengar betapa buruknya ... apa yang terjadi padamu 
menjadi ibuku? Kau harus bertarung jika kau menghabiskan 
uang ayahku! Uang itu akan menjadi milikku di masa 
depan! Pergi dan jangan mencuci rambutmu selama 
beberapa hari. Ini bau! Bisakah kamu berpakaian seperti 
Bibi Li dan menyemprotkan sedikit parfum? Teman 
sekelasku hampir melihat kamu menjemputku di sekolah 


terakhir kali, hampir Tidak menertawakan saya. Sayang 
sekali memiliki ibu seperti Anda! " 


Teriakan putus asa wanita itu bergema di lantai, dan secara 
bertahap menghilang ketika Van Gogh naik. 


Mendaki ke lantai tujuh, tangisan wanita itu menjadi jelas 
lagi, tetapi suaranya berbeda dari lantai empat, dan itu 
terlihat tidak begitu bodoh dan tak berdaya. Pria yang 
menyerang wanita di lantai tujuh itu diam, tidak ada 
pelecehan verbal dari awal sampai akhir, suara tinju pada 
daging dan deru furnitur yang rusak menunjukkan bahwa 
kekejaman ini lebih kejam daripada lantai empat. 


Fangallo selalu tenang, dan kecepatan ke atas belum 
melambat, seolah-olah semua gangguan di dunia ini tidak 
ada hubungannya dengan dia. 


Di lantai empat belas, seorang pria berpakaian mewah 
berdiri di depan lift menunggu, mendengar langkah kaki di 
tangga, menoleh ke belakang, dan tersenyum ramah pada 
Vangallo. 


Van Gogh mengangguk dengan sopan dan tersenyum 
ringan, tetapi senyumnya tidak mencapai matanya. Ketika 
dia mencapai lantai tujuh belas, dia akhirnya berhenti 
karena seorang bocah lelaki kurus memegangi kakinya erat- 
erat dan meringkuk di sudut yang gelap. Dia memiliki mata 
hitam dan putih yang besar, kulitnya putih seperti porselen, 
tetapi dia ditutupi dengan bekas luka yang terhuyung, jadi 
dia lebih mengejutkan. 


Dia memandang Van Gogh dengan ngeri, dan kemudian 
meringkuk tangan dan kakinya, takut dia akan menempati 
terlalu banyak koridor. 


Fangallo menutup mata terhadap bekas lukanya dan tidak 
bertanya apa yang terjadi padanya. Dia hanya mengambil 
sandwich yang dikemas dengan indah dari tasnya dan 
berkata dengan lembut, "makanlah." 


Tampaknya bocah itu bereaksi, dan tiba-tiba menarik 
kepalanya ke dalam pelukannya, yang tampak seperti 
burung unta yang bersembunyi dari binatang buas. 


Fangallo tersenyum tanpa alasan, meletakkan sandwich di 
tangga, dan terus memanjat. Ketika dia benar-benar 
menghilang di tangga, anak lelaki kecil itu dengan cepat 
mengambil sandwich itu, buru-buru melepas kertas 
pembungkusnya, dan memakannya dengan lahap. 


Psychic Chapter 28: 


Setelah kembali ke rumah, Fangallo berbaring di bak mandi 
berisi air, dan tertidur. Jika tidak ada yang terjadi baru-baru 
ini, ia akan tidur selama sehari penuh, dua hari, tiga hari, 
atau bahkan lebih lama, sampai firasat tertentu 
membangunkannya. Gas hitam yang tidak terlihat oleh 
mata telanjang tampaknya tertarik, dan secara bertahap 
kondensasi di atas bangunan pertama, dan kemudian 
mengalir ke bak mandi kecil seperti sungai dan laut. 


Saya tidak tahu berapa lama air jernih asli di bak mandi 
telah berubah menjadi hitam, dan kabut putih perlahan- 
lahan bertiup. Suhu di rumah dengan cepat turun di bawah 
nilai normal, dan ular-ular, serangga, semut, burung dan 
binatang telah lama dihindari. Buka pusaran yang dibentuk 
oleh gas hitam dan bersembunyi di tempat gelap, membuat 
raungan atau tweet yang tidak nyaman. 


Beberapa penjaga keamanan berkumpul di bilik keamanan 
untuk bermain kartu berbisik: "Binatang apa yang 
memanggil ini? Orang-orang aneh!" 


"Sepertinya burung hantu." 
"Betapa mengerikannya burung hantu!" 


"Itu suara ribut. Aku belum pernah mendengar suara gagak 
gagak selama bertahun-tahun. Mereka semua mengatakan 
bahwa keramaian gagak menangis di malam hari, baik 
orang mati atau bencana di dekatnya!" 


"angan membicarakannya, apakah ada lebih sedikit bahaya 
di komunitas kita?" 


"Zhenxiemen! Apa kamu merasakannya? Suhu di komunitas 
kami jauh lebih rendah daripada di luar dalam beberapa hari 
terakhir. Aku datang untuk bekerja dengan berkeringat, tapi 
aku harus menambahkan mantel ketika aku memasuki 
komunitas." 


"Ya, aku juga merasakannya! Aku harus menambahkan 
selimut untuk tidur di malam hari!" 


"Apa panggilan ini? Mendesis seperti ular meludahi surat." 


"Putar suara TV lebih keras, mari kita lanjutkan bermain 
kartu!" 


"Bagus, bermain kartu! Saat kamu lelah, kamu bisa 
memerasku di ruang tugas. Asrama jauh dari sini, dan kamu 
terlalu malas untuk berlari lagi?" 


"Maksud kami sama. Bermain kartu, nama saya adalah tuan 
tanah!" 


Beberapa orang bermain kartu untuk satu malam dan 
kembali ke asrama dengan lingkaran hitam di bawah 
matahari keesokan paginya. Dan tidur Van Gogh benar- 
benar tenang, dan saya tidak tahu kapan harus bangun. 


Ketika adegan itu tiba di rumah, itu bukan pagi atau malam, 
tepat jam sembilan malam. Melihatnya kembali dengan 
mobil lagi, Paman Li, ketakutan, memohon padanya untuk 
berhenti mengambil risiko lain kali. 


Aku baik-baik saja. Tirai putih memakai sandal dan berjalan 
menuju lantai dua. Sambil berjalan, ia melepas dasinya dan 
melepas mantelnya, memperlihatkan kemeja yang 
berlumuran darah. 


Melihat situasinya yang tragis, Paman Li kembali ribut, dan 
dengan cepat memberi tahu dokter yang tinggal di gedung 
pembantu vila untuk bergegas dan menghadapinya. Baru- 
baru ini, tuan muda ini menghadapi semakin banyak 
bahaya. Ketika makan, berjalan, bekerja, atau bahkan tidur, 
ia dapat menghadapi bencana yang tidak dapat dijelaskan 
yang tidak dapat dibayangkan oleh orang biasa. 


Untuk memaksimalkan keamanan tuan muda, Li Shu tidak 
hanya menyewa pengawal, tetapi juga membawa dokter 
dan seluruh set peralatan medis ke rumah. 


Adegan itu sangat tidak berdaya, tetapi juga sangat hangat 
untuk bujukan yang mengomel, jadi dia tidak membantah 
sepatah kata pun, tetapi duduk di sofa dan menunggu 
dokter untuk membalut. Dia melihat ke sekeliling ruang 
tamu dan menemukan bahwa Paman Li sekali lagi 
melakukan renovasi besar-besaran di bagian dalam vila. 
Semua area dengan sudut tajam dibungkus dengan kain 
katun lembut, dan benda-benda rapuh dilepas, dan pisau- 
pisau itu bahkan hilang. Untuk melindunginya, Paman Li 
melakukan yang terbaik, kalau tidak, dia mungkin sudah 
mati ratusan kali. 


"Tuan, aku telah mengunci pintu dapur dan kuncinya ada di 
tanganku. Jika kamu lapar, katakan padaku, aku akan 


membantumu mengambil makanan. Aku telah melepas 
gym. Peralatan itu terlalu berbahaya bagimu. Bentuk tubuh 
yang bagus." Ok, kami tidak peduli, yang paling penting 
adalah hidup. Saya telah menambahkan pagar ke jendela 
lantai ke langit-langit di kamar Anda, kali ini untuk 
memastikan bahwa Anda tidak akan jatuh jika jatuh. 
Ngomong-ngomong, saya telah menginstalnya di jendela 
setiap lantai Jaring pelindung, bahkan jika Anda jatuh, 
kantong jaring itu dapat menangkap Anda ... " 


Bai Ma mendengarkan dengan sabar dan mengangguk dari 
waktu ke waktu, tetapi hatinya penuh kesedihan dan 
absurditas. Apakah dia menjalani bagian ini? Jika ada dewa 
kematian di dunia, namanya harus peringkat pertama. Dia 
bersembunyi di kegelapan, mengatur jebakan maut 
untuknya sepanjang waktu, dan apakah dia bisa bertahan 
hidup telah menjadi tema seluruh hidupnya. Dia tidak bisa 
merasakan kebahagiaan, juga tidak bisa memiliki harapan, 
kecuali kekhawatiran dan ketakutan yang tak ada habisnya. 


Sejenak Baek benar-benar merasa sangat lelah, aku berpikir 
tentang apa lagi yang aku perjuangkan, apa arti hidup 
seperti ini? Lebih baik mati! Namun detik berikutnya, wajah 
putih cerah dan sepasang murid hitam tiba-tiba masuk ke 
dalam benaknya, membuatnya tiba-tiba sadar. 


Dia membuka dompetnya dan menemukan bahwa hanya 
ada tujuh puluh lima dolar yang tersisa di dalamnya, jadi dia 
tersenyum bahagia: "Untungnya, aku tidak bermimpi." Dia 
menghela nafas acuh tak acuh, dan merasakan kedamaian 
yang belum pernah terjadi sebelumnya di dalam hatinya. 


Pada saat itulah ponsel yang diletakkan di atas meja kopi 
berdering dan sebuah pesan teks muncul di layar: [Saya 
menunggu untuk melihat ketika Anda berlutut dan 
memohon ampun kepada saya! Sabar dengan saya, apakah 


Anda punya modal itu? | Tidak ada keraguan bahwa ini dari 
Bai Lin. Dia tidak akan pernah melepaskan sejumlah besar 
properti keluarga Bai, dan dia sangat percaya bahwa tirai 
putih pasti akan berkompromi. 


Paman Li melirik pesan teks di ponselnya, dan semua 
sarannya berubah menjadi kemarahan. "Tirai kecil, ada 
banyak cara untuk menyelesaikan masalah. Kita tidak harus 
menggunakan Yangmou untuk secara langsung 
memberantas bencana ..." 


Tiba-tiba, Bai memegang tangan kurus Paman Li dan 
berkata dengan hati-hati, "Apa moto keluarga keluarga Bai, 
apakah Anda ingat Paman Li?" 


Paman Li terdiam lama sebelum menjawab: "Berdiri tegak 
dan jangan pernah tersesat." 


Tirai itu mengangguk: "Jadi, bahkan jika aku dalam situasi 
putus asa, aku harus jujur. Jika aku kehilangan paling 
banyak satu kematian, itu bukan masalah besar, apalagi aku 
mungkin tidak kehilangan sekarang." 


Tirai putih memang memiliki kepercayaan diri untuk 
mengatakan hal-hal seperti itu sekarang. Dia merasa bahwa 
tubuh dan pikirannya telah kembali ke keadaan puncaknya, 
bahkan lebih baik daripada keadaan puncak, tubuh mereka 
lebih kuat, dan pemikiran mereka lebih jernih. Bahkan jika 
mereka sibuk di luar sepanjang hari, mereka tidak akan 
merasakan kelaparan atau kesulitan. 


Setelah membalut luka, dia berjalan ke ruang belajar untuk 
menangani sejumlah besar tugas resmi yang terakumulasi 
hari ini. Tidak peduli berapa lama dan rumit dokumen itu, ia 
hanya perlu membacanya sekali untuk sepenuhnya 
memahami poin-poin kunci dan memberikan instruksi yang 
sesuai. Dia bahkan merevisi banyak keputusan yang telah 


dia buat, dan mengadakan beberapa konferensi 
internasional untuk memperbaiki proyek investasi terbaru 
dari anak perusahaan yang didirikan di luar negeri. 


Dia awalnya seorang penyihir bisnis, dia menghilangkan 
hambatan nasib buruk dan secara alami melakukan 
segalanya. Dia sangat menyadari bahwa "kecelakaan helm 
kertas" hari ini membawa perubahan pada perusahaan yang 
tidak sesederhana mengganti unit konstruksi. Jika 
dioperasikan dengan benar, tidak hanya komunitas Moon 
Bay dapat dihidupkan kembali, bahkan Grup Dingsheng 
dapat berjalan dengan lancar. Setelah krisis ini rantai modal 
rusak. 


Dia memusatkan pikirannya sejenak, dan kemudian 
memanggil teman-temannya satu per satu: "Ye Wei, kamu 
pergi ke lokasi konstruksi utama di kota untuk melakukan 
kunjungan mendadak untuk melihat fasilitas keselamatan 
pabrik yang mereka gunakan. Buat tabel statistik untukku. . 


"Editor Fang, apakah kamu sudah bebas baru-baru ini? Ayo 
makan bersama?" 


"Tuan Qian, aku bertanya sesuatu padamu ..."' 


Adegan sibuk White Screen sibuk sampai setengah lima 
pagi, dan perasaan kelelahan dan mati lemas yang pernah 
meresap ke dalam setiap pori membuatnya tidak bisa 
memikirkan apa pun. Dia berada di masa jayanya, dia 
biasanya memiliki kebiasaan kebugaran dan tidur lebih awal 
dan bangun pagi.Kondisi fisiknya harus sangat kuat. 
Terkadang begadang semalaman, pengaruhnya hanya bisa 
dijelaskan dengan sangat sedikit, sehingga perasaannya 
saat ini normal, dan jenis perasaan orang tua yang 
meninggal di masa lalu itu aneh dan tidak normal. 


Apakah ini aku yang sebenarnya? Tirai putih berjalan ke 
jendela, menatap fajar di celah gunung yang jauh, dan 
tersenyum dengan mudah. 


Tiga hari kemudian, sebuah berita berat meletus di Beijing, 
dan Dingsheng Group mencari sejumlah besar peralatan 
keamanan palsu dan inferior di lokasi konstruksinya, di 
antaranya adalah topi keras yang lebih tipis dari kerang 
kertas dan tidak jauh lebih aman daripada tali nilon. Jaring, 
tangga pengaman dilupakan oleh sekrup, dll. Setelah 
menemukan situasi, Grup Dingsheng tidak hanya tidak 
menyembunyikannya, tetapi juga melakukan pemeriksaan 
diri dan koreksi diri di tempat, dan merilis hubungan kerja 
sama dengan pihak konstruksi. 


Namun hal-hal belum berakhir, Dingsheng Group 
menemukan bahwa sebagian besar lokasi konstruksi di 
Beijing menggunakan peralatan keselamatan yang 
diproduksi oleh produsen black heart ini, yang bahkan 
mencakup beberapa proyek pemeliharaan air dan beberapa 
jembatan antar provinsi, dan proyek-proyek ini telah 
menyerap puluhan ribu Pekerja konstruksi. 


Dengan kata lain, kecelakaan ini tidak hanya merusak 
kepentingan Dingsheng Group, tetapi juga kehidupan 
puluhan ribu pekerja konstruksi! Grup Dingsheng segera 
merefleksikan situasi ini ke unit-unit terkait.Setelah berita 
itu diungkapkan oleh media, pemimpin puncak Kota Beijing 
segera mengeluarkan perintah investigasi yang ketat dan 
mengirim tim investigasi khusus untuk melakukan inspeksi 
mendadak. 


Pabrik hitam itu dapat memonopoli bisnis di Beijing, dan 
tentu saja ada yang mendukungnya, dan pintu masuk di 
dalamnya telah lama dipahami dengan jelas dan digunakan 
oleh tirai putih. Pejabat yang terlibat dihukum beberapa kali 


pada hari itu, dan beberapa pengusaha mencukur kepala 
mereka dan tidak berani menunjukkan kepala mereka. Saya 
tidak tahu apakah itu kebetulan, pejabat dan pengusaha ini 
adalah kelompok orang yang sama yang menekan atau 
bahkan membagi kelompok masa kejayaan. 


Segalanya terus bergejolak, dan Dingsheng Group juga 
telah mengantarkan titik balik. Pertanyaan dunia luar 
tentang mengapa kecelakaan yang sering terjadi di 
komunitas Moon Bay akhirnya dijawab - ternyata bukan 
bahwa Feng Shui itu buruk, tetapi itu disebabkan oleh 
pembangun yang berhati hitam! Dingsheng ini pot hitam! 


Untuk sementara waktu, reputasi komunitas Teluk Bulan 
dibalik: unit konstruksi mengkompensasi sejumlah besar 
kerusakan yang dilikuidasi, yang secara instan mengisi 
kerugian yang disebabkan oleh keterlambatan masa 
konstruksi Grup Dingsheng: tidak ada leher kartu resmi 
yang tidak jelas, dan beberapa pinjaman bank disetujui 
Ketika itu turun, itu segera membuat memutus rantai modal 
kelompok yang akan datang. Kapal raksasa komersial ini 
yang akan tenggelam ke bawah diberkati oleh kemalangan 
dan berlayar lagi. 


Menunggu tirai putih mengemis untuk dirinya sendiri, Bai 
Lin berlutut dan memohon dirinya untuk menonton berita 
keluar satu demi satu di telepon yang baik untuk Grup 
Dingsheng, dan dia hampir meledak di tempat. Dia 
membanting teleponnya ke tanah dan berteriak dengan 
enggan, "Mengapa gordennya bisa diputar? Mengapa? 
Bukankah dia reinkarnasi dari bintang sapu?" 


Seorang lelaki tua berjubah duduk di samping Bai Lin dan 
merenung: "Ya, mengapa? Cukup beralasan bahwa dia akan 
mati jauh sebelum dia bisa memegangnya. Ketika saya 


melihatnya terakhir kali, nasib buruk telah membalut 
tubuhnya. , Aku bahkan tidak bisa melihat wajahnya. " 


"Dibungkus dengan nasib buruk? Lihat, apakah dia bernasib 
buruk? Ah?" Bai Lin merintih, dan tablet yang dipegangnya 
sedang mendorong pesan-eksplorasi Grup Dingsheng di 
Meksiko Perusahaan telah menemukan ladang minyak lepas 
pantai yang sangat kaya, dan kini telah mencapai 
kesepakatan dengan Meksiko untuk pengembangan 
koperasi. 


Beberapa menit setelah berita itu keluar, harga saham tren 
naik Grup Dingsheng segera melonjak dalam jumlah besar, 
yang secara langsung menyebabkan kebangkrutan rencana 
akuisisi Bailin, dan semua miliaran dana yang 
dihilangkannya dari keluarga Bai hilang. . 


Siapa bintang sapu dan siapa bintang keberuntungan? 
Psychic Chapter 29: 


Ketika Grup Dingsheng melawan angin, gugus tugas yang 
bertanggung jawab untuk menyelidiki kematian Gao Yize 
juga membuat terobosan besar. Mereka menyaring lebih dari 
100 ribu file siswa untuk survei dan investigasi kunci. Lebih 
dari 100 orang ini tinggal di dekat rumah Zhao Kai dan Mao 
Xiaoming, dan mungkin saja mereka akan bertemu satu 
sama lain. Meskipun survei semacam itu tidak dapat 
dibandingkan dengan menemukan jarum di tumpukan 
jerami, itu tidak jauh. Lagi pula, itu bertahun-tahun yang 
lalu, dan ingatan semua orang telah kabur. 


Setelah empat atau lima hari penyelidikan terus menerus, 
tidak ada hasil, dan gugus tugas hampir menyerah. Mereka 
juga beruntung. Ketika menyelidiki salah satu dari mereka, 
Zhuang Zhen bertanya dengan putus asa: "Apakah Anda 


pernah melihat sekolah Anda dan siswa lain di lingkungan 
ini?" 


Lelaki itu berpikir sejenak dan berkata, "Saya ingat seorang 
gadis sekolah di sekolah menengah saya yang tampaknya 
telah beberapa kali di sana. Begitu rantai sepedanya rusak, 
atau saya memperbaikinya untuknya. Katanya neneknya 
hidup Di dekat lingkungan kami, dia datang menemui 
neneknya. " 


Mata Zhuang Zhen menajam: "Siapa nama gadis sekolah 
itu?" 


"Panggil kakak yang lembut." 
Zhuang Zhen: "..." 


Saya harus bertanya lagi, orang itu tidak dapat mengingat 
nama asli gadis sekolah itu. Lagipula, hal ini telah 
berlangsung selama bertahun-tahun. Semua orang hanya 
sekolah, bukan kelas yang sama, atau kelas yang sama. 
Siapa yang akan mengingat dengan jelas? 


Zhuang Zhen membawa orang ini kembali ke sekolah untuk 
melihat semua foto di file, dan kemudian menggali "gadis 
lembut". Nama aslinya adalah Ruan Ye, orang yang 
mengenalnya disebut daunnya, dan beberapa orang 
memanggilnya daun lembut. 


Dia memiliki prestasi akademik yang sangat baik dan 
diterima di tiga universitas teratas di China, dia lulus satu 
tahun sebelum menyelesaikan kreditnya, sekarang dia 
bekerja di perusahaan multinasional dan belajar untuk MBA 
sambil bekerja, kemampuan kerjanya sangat luar biasa dan 
keterampilan interpersonalnya juga sangat kuat. Dalam 
waktu dekat, mereka dapat dipromosikan untuk menaikkan 
gaji, yang merupakan masa depan yang menjanjikan. 


Orang yang bahkan memiliki resume bersinar, tidak peduli 
bagaimana dia melihatnya, tidak ada hubungannya dengan 
tikus seperti Zhao Kai dan Mao Xiaoming di selokan. Namun, 
setelah diselidiki, gugus tugas menemukan bahwa nenek 
Ruan Ye dan Zhao Kai tinggal di komunitas yang sama, 
artinya, ia dan Zhao Kai dihitung sebagai lebih dari 
setengah dari tetangga, dan keduanya mungkin saling 
kenal. Mao Xiaoming sering pergi bermain dengan Zhao Kai, 
dan tentu saja memiliki kesempatan untuk bertemu 
dengannya. 


File siswa hanya mencatat alamat rumah siswa, bukan 
alamat rumah kerabat mereka. Jika tidak secara tidak 
sengaja disebutkan oleh orang yang diselidiki, gugus tugas 
tidak memiliki cara untuk mengetahui informasi ini karena 
nenek Ruan Ye telah meninggal dunia selama bertahun- 
tahun. Ngomong-ngomong, rumah-rumah di komunitas 
sudah terjual, dan orang-orang di komunitas kebanyakan 
penyewa. Mereka sangat mobile, dan tidak ada yang tahu 
detail mereka. Bahkan jika mereka diminta oleh polisi, 
mereka tidak dapat mengingat orang Ruan Ye. 


Mampu menunjukkan ini dalam ribuan petunjuk, saya harus 
mengatakan bahwa keberuntungan Zhuang Zhen sangat 
baik. 


Gugus tugas segera menyelidiki Ruan Ye, dan kemudian dia 
terkejut menemukan bahwa dia telah hilang selama lima 
hari. Jika bukan karena polisi datang tiba-tiba, pacar Ruan Ye 
selalu mengira dia sedang dalam perjalanan bisnis karena 
WeChat-nya memiliki kontak normal setiap hari dan kadang- 
kadang mengirim lingkaran teman. Kali ini gugus tugas 
dapat menyimpulkan bahwa Ruan Ye adalah tujuan kelima 
pembunuh, dan TA mungkin telah berhasil. 


Malam itu, satuan tugas memindahkan semua pengawasan 
Ruan Ye dari perusahaan ke rumahnya untuk mencoba 
menemukan jejaknya. Mereka mengira pembunuhnya akan 
sama berhati-hatinya dengan beberapa kejahatan terakhir, 
tetapi tanpa diduga mereka menatap monitor ketika mereka 
menculik Ruan Ye, meninggalkan wajah yang jernih. 


"Itu dia! Insinyur suara Studio Terbang!" Xiao Li tertegun. 
Dia tidak pernah menduga bahwa pembunuh yang telah 
lama mencari telah bersembunyi di bawah kelopak mata 
mereka, dan telah mengalami lebih dari satu penyelidikan 
oleh satuan tugas. Namun, pihak lain tidak pernah 
menunjukkan kesalahan, itu lebih tenang daripada yang 
tidak bersalah, dan ada video pengintai untuk membuktikan 
ketidakhadirannya, jadi dia menipu semua orang. 


Tangkap orang! Zhuang Zhen membuat keputusan tegas. 


Gugus tugas mengendarai mobil untuk menangkap orang, 
dan tuner, yang awalnya melarikan diri, telah duduk di 
ruang belajarnya dan sedang mengendalikan komputer 
dengan tergesa-gesa. 


"Nguyen Yeh ada di ruang utilitas," Dia menunjuk ke timur. 


Selusin barel lubang hitam ditujukan padanya, dan dia 
tersenyum rendah, tanpa kebingungan. 


Pergi untuk menyelamatkan orang! Zhuang Zhen 
menggunakan pistol untuk membandingkan kepala insinyur 
perbaikan, tetapi hatinya tenggelam. Si pembunuh begitu 
tenang dan tenang, maka korbannya harus semakin ganas. 


Liu Tao juga berpikir begitu, tetapi ketika dia menendang 
pintu ruang utilitas, dia menemukan bahwa Ruan Ye masih 
hidup. Dia diikat erat ke tempat tidur tunggal kecil, 
kepalanya diikat oleh braket logam dan tidak bisa bergerak 


sedikit, matanya terjebak dengan dua potongan pita, dan 
mulutnya juga disegel dengan selembar pita, dan pembuluh 
darah di tangan kanannya tertusuk. Memegang tas injeksi. 


Liu Tao hampir muntah oleh bau tebal di ruang utilitas 
sebelum mendekat, dan anggota kelompok di belakangnya 
mati lemas sejenak sebelum mereka bergegas masuk. 
Mereka berpikir bahwa Ruan Ye pasti menderita siksaan 
yang tidak manusiawi bahkan jika dia tidak mati, tetapi 
setelah menyalakan lampu dinding, situasi di dalam rumah 
membuat mereka bingung. 


Ruan Ye hanya diikat, tidak dipukuli, dan suntikan di 
pembuluh darahnya adalah glukosa, yang menambah 
energi, bukan racun: selotip yang menutupi mulutnya 
dipotong melalui mulut kecil oleh tukang reparasi, sehingga 
Yu memberinya makan, dia makan dan minum Lhasa di 
tempat tidur ini, meskipun baunya agak buruk, tetapi 
hidupnya terjamin, dan tidak ada sedikit bekas luka di 
tubuhnya. 


Wakil tim, dia baik-baik saja! Liao Fang dengan kasar 
memeriksa kondisi fisik Ruan Ye. 


"Tidak apa-apa, lepaskan dia! Hati-hati sobek selotip, jangan 
sakiti kelopak matanya, tutup matanya dengan lapisan kain 
kasa tembus dan biarkan dia keluar, agar tidak terstimulasi 
oleh cahaya yang kuat. Aku memanggil Ambulans. "Liu Tao 
mengeluarkan ponselnya dan menghubungi pusat 
ambulans. 


Liao Fang dan beberapa anggota tim melepaskan ikatan 
belenggu Ruan Ye. 


Seluruh tubuh Ruan Ye sudah kayu, jelas bangun, tetapi ia 
kehilangan kemampuannya untuk menanggapi dunia luar, 


murid-muridnya menyusut lebih tipis dari ujung jarum, 
seolah-olah ia telah kehilangan jiwanya. 


"Nguyen Yeh, Nguyen Yeh, dapatkah Anda mendengarnya? 
Kami adalah polisi, kami datang untuk menyelamatkan 
Anda, Nguyen Yeh ..." Liao Fanggi berteriak dengan enggan. 


Oh, aneh, apakah ruangan ini bocor? Polisi yang 
bertanggung jawab untuk melepas kurung logam 
menyentuh rambut Ruan Ye yang basah. Dia tidak bisa tidak 
melihat ke atas, tetapi dia melihat bagian atas tempat tidur 
kecil, mengarah ke posisi kepala Ruan Ye. Sebuah lubang 
kecil digali di bagian bawah ember logam, yang diisi dengan 
air dan bocor demi tetes. 


Petugas polisi tidak bisa mengerti untuk apa ember itu, 
tetapi dia tidak punya waktu untuk memikirkannya dan 
mencoba menyelamatkan Ruan Ye. 


Kerumunan bekerja keras untuk waktu yang lama sebelum 
melepas tali, tali dan kurung logam, dan membawa Ruan Ye 
keluar dari ruangan bau ini. Setelah beberapa saat, Ruan Ye 
secara bertahap mendapat beberapa reaksi dan mulai 
berjuang dalam pelukan Liao Fang. Kaset yang menutupi 
mulutnya telah diangkat, tetapi dia tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan hanya bisa merintih seperti binatang 
buas, dengan ekspresi panik. 


Liao Fang memeluknya erat dan berulang kali mengucapkan 
kata-kata penghiburan. Melihat adegan ini, insinyur suara 
tertawa kecil dengan sangat senang. Begitu dia tersenyum, 
Ruan Ye mulai bergetar, dan kemudian berkembang berbusa 
di mulut dan kejang-kejang, yang membuatnya pingsan. 


Kirim dia ke rumah sakit terlebih dahulu. Zhuang Zhen 
mengeluarkan borgol sambil menjelaskan, dan berjalan 
menuju teknisi perbaikan. 


Insinyur suara mengambil inisiatif untuk berdiri, 
mengangkat tangannya, dan berkata sambil tersenyum: 
"Tidak perlu gugup, saya tidak akan melawan. Bahkan, saya 
telah menunggu Anda untuk waktu yang lama." 


Kamu bisa jujur denganku! Zhuang Zhen meraih tangannya, 
memutar punggungnya, dan berkata dengan tajam, Kami 
curiga kamu ada hubungannya dengan beberapa 
pembunuhan. Kamu ditangkap! Borgol itu dikenakan di 
pergelangan tangan tuner. 


Rumah sang tuner bersih dan kosong, dan selain 
seperangkat meja, kursi, dan komputer, hampir tidak ada 
perabotan lain. Dia bahkan berbaring langsung di tanah 
tanpa tidur. Dia tidak membutuhkan kasur dan selimut, dan 
hidupnya sesederhana seorang biarawan pertapa. Para 
teknisi bagian forensik melakukan penggeledahan besar di 
rumahnya, tetapi tidak menemukan bukti untuk 
membuktikan bahwa ia terkait dengan empat pembunuhan 
pertama. Komputernya sepenuhnya diformat sejak beberapa 
menit sebelum tim proyek tiba, dan hard disk juga hancur 
oleh virus dan tidak dapat dipulihkan sama sekali. Dia mahir 
dalam berbagai metode anti-deteksi dan merupakan 
penjahat dengan IQ tinggi. 


Satu-satunya hal yang saat ini membantu kasus ini adalah 
temuan dari latar belakang sosial sang tuner. Sejauh yang 
diketahui gugus tugas, ia memiliki seorang adik perempuan 
yang terdaftar di Sekolah Menengah yang Berafiliasi dengan 
Universitas Normal. la adalah teman sekelas dengan Ruan Ye 
dan teman sekamar. la bunuh diri tiga tahun lalu. Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa serangkaian pembunuhan ini 
seharusnya disebabkan oleh saudari ini, tetapi tidak ada 
yang tahu persis apa situasinya. 


Zhuang Zhen sangat khawatir tentang ini, karena jika 
kelompok ad hoc tidak dapat menangkap semua bukti, ia 
tidak dapat menuduh meditator atas kejahatan 
pembunuhan. Lagi pula, hukuman untuk pembunuhan dan 
penculikan sangat berbeda. Mungkin orang ini dapat 
dibebaskan dari penjara dalam sepuluh tahun. Keluarlah, 
dan kemudian terus membahayakan masyarakat. 


Tetapi Song Rui mengatakan kepada Zhuang Zhen: 
"Kekhawatiran Anda berlebihan. Menilai dari serangkaian 
reaksi yang ia tangkap, ia tidak bermaksud menolak untuk 
mengaku bersalah. Kami akan meninjaunya terlebih dahulu 
dan kemudian berkata." 


"Oke, mari kita interogasi dulu. Sekarang kita tidak punya 
waktu untuk memilah kebenaran tentang kasus bunuh diri 
tahun itu. Kami telah menggenggamnya dengan erat dan 
telah memberi kami sebuah ultimatum." Zhuang Zhen 
sedikit tidak puas dengan birokrasi atasan, tetapi dia juga 
Untuk mengungkapkan pemahaman, bagaimanapun juga, 
dampak sosial dari kasus ini terlalu besarjJika kasus ini tidak 
segera ditutup, sub-biro tidak dapat menjelaskan kepada 
publik. 


Keduanya sedang mengumpulkan informasi. Liao Fang 
kembali dari rumah sakit dengan laporan medis dan berkata 
dengan cepat: "Kapten, dokter mengatakan bahwa Ruan Ye 
dalam kondisi baik, tanpa trauma atau cedera internal, dia 
juga tidak menjadi korban, tetapi makan lebih sedikit, 
Perutnya agak lemah, dan saya bisa pulang setelah 
beberapa hari di rumah sakit. " 


Eh, kalau begitu dia lebih beruntung daripada empat orang 
lainnya. Xiao Li berterima kasih. 


Song Rui dengan hati-hati mengamati foto-foto tempat 
kejadian kejahatan, dan setelah mendengar ini, salah satu 
dari mereka ditarik dan menghela nafas: "Dia lebih 
beruntung daripada Gao Yize mereka? Ini tidak umum. Tahu 
tempat tidur ini, ember ini, lubang yang menetes ini adalah 
Untuk apa ini? " 


Untuk apa ini? Xiao Li bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Zhuang Zhen menatap foto ini dengan nada serius: "Apakah 
ini meneteskan siksaan?" 


Ya, itu adalah siksaan yang meneteskan air mata, Song Rui 
melepas kacamatanya, memicingkan matanya di awal, 
seolah-olah dia tidak tahan untuk menonton. 


Xiao Li masih tidak tahu: "Apa itu siksaan tetes?" 


Zhuang Zhen menjelaskan: "Penyiksaan air tetesan adalah 
sejenis penyiksaan yang ditemukan oleh Raja Shang, yang 
memperbaiki seseorang di kursi tanpa menggerakkan 
kepalanya, dan kemudian menggantung ember berisi air 
dan terus meneteskan air di kepalanya. Dengarkan 
Bukankah ini pediatri yang sangat kecil? Tetapi penyiksaan 
semacam ini lebih menyiksa daripada seribu pisau dan 
penembakan. Begitu seorang teroris ditangkap oleh 
pangkalan yang bermusuhan, ia menjadi sasaran 
pencambukan, pemotongan, dan tembakan, tetapi tidak 
menetes. , Gigit lidahnya dan bunuh diri. Saya mendengar 
bahwa pada zaman kuno, beberapa tahanan hukuman mati 
lebih memilih untuk menyalakan lentera langit daripada 
menerima hukuman seperti itu. " 


Begitu dilebih-lebihkan? Xiao Li membayangkan adegan itu, 
tetapi masih tidak bisa mendapatkan kengerian karena 
menetes. 


Song Rui meletakkan foto itu dan menghela nafas dalam- 
dalam: "Penyiksaan menetes yang diderita oleh Ruan Ye 
berbeda dari penyiksaan drip dalam sejarah. Ini adalah versi 
yang ditingkatkan. Raja Shang hanya meneteskan air di 
bagian atas kepala orang itu, tetapi si pembunuh 
meneteskan air ke dalam hatinya. Anda perlu tahu bahwa 
alis adalah bagian yang sangat sensitif. Ketika seseorang 
mengarahkan ujung jari Anda ke alis Anda, bahkan jika 
alisnya tidak dekat, Anda akan memiliki daya tahan yang 
sangat kuat, yang akan membuat kulit kepala Anda berbulu. 
Rami, rambut meledak, seperti binatang buas yang 
terancam, semua mulai waspada. Pikirkanlah, jika ada 
tetesan air setiap menit dan setiap detik, selalu menyerbu 
bagian dirimu ini, dan kamu tidak dapat melihat, 
mendengar, hanya Dapatkah Anda merasakan dinginnya 
tetesan air yang tak berujung ini, berapa lama Anda bisa 
tahan? Ini tidak berbeda dengan mengambil jarum dan 
menusuk di otak Anda. Selama penyiksaan, Anda tidak bisa 
tidur, Anda tidak bisa berpikir, hampir Setiap saat dalam 
kegelisahan dan kegilaan, dan dalam satu hari, seluruh 
orang Anda akan runtuh. Pembunuh tidak menyiksa tubuh 
Ruan Ye, tetapi menyiksa rohnya dan bahkan jiwa. Dia 
membunuh empat orang pertama Sangat sederhana, hampir 
tanpa petunjuk, giliran Ruan Ye sangat kejam ..." 


Song Rui mengenakan kacamatanya dan dengan tegas 
berkata: "Jadi saya punya alasan untuk curiga bahwa Ruan 
Ye adalah penyebab utama dari serangkaian pembunuhan 
dan target utama si pembunuh. Alih-alih membunuhnya, si 
pembunuh lebih bersedia untuk menghancurkannya secara 
mendasar. Saya pikir, Saya sudah tahu bagaimana berbicara 
dengan si pembunuh, ayo pergi. " 


Psychic Chapter 30: 


Ketika Zhuang Zhen dan Song Rui memasuki ruang 
interogasi, sang tuner duduk dengan kepala tertunduk 
dalam cahaya putih pucat. "Kamu di sini?" Mendengar 
langkah kaki, dia perlahan mengangkat kepalanya dan 
bertanya sambil tersenyum: " Bagaimana Ruan Ye? " 


Ini adalah pertanyaan yang sangat umum, seolah-olah itu 
hanya orang yang akrab bertanya tentang situasi saat ini 
dari orang tua lain, tetapi Song Rui memiliki sekilas riak 
yang disebut harapan dari murid tuner yang tidak memiliki 
masalah. 


Dia baik-baik saja dan dapat diberhentikan dalam beberapa 
hari. Jadi Song Rui memberikan jawaban yang mungkin 
mengecewakan sang tuner. Sejak bertemu Van Gogh, Song 
Rui tidak berani menganggap enteng tersangka. Dia harus 
mengakui bahwa dia dulu menghadapi orang-orang ini 
dengan arogansi dan bahkan penghinaan, tetapi sekarang 
dia akan lebih rendah hati dan lebih berhati-hati. 


Sang tuner, yang telah terdiam sejak ditangkap di kantor 
polisi, merasa terganggu dan langsung marah. Dia memukul 
desktop dengan keras dengan kedua tangan dan berteriak, 
"Kamu berbohong! Dia tidak bisa pulih! Dia gila! " 


Dia tidak gila. Song Rui mengeluarkan tablet dan memutar 
video perawat yang memberi makan Ruan Ye. Inilah yang 
telah dia persiapkan sejak lama, tujuannya hanya untuk 
merangsang sound engineer. Bukankah pihak lain ingin 
menghancurkan Ruan Ye? Kemudian, mengetahui bahwa 
Ruan Ye tidak terluka, apakah dia akan marah dan 
kehilangan akal? Begitu dia kehilangan akal, Song Rui 
memiliki kepercayaan diri 100% untuk menggali sesuatu 
dari mulutnya. 


Berbicara tentang jumlah paragraf, walaupun orang ini tidak 
sebagus Van Gogh, tetapi kualitas psikologisnya juga 
kuat.Karena dia memasuki kantor polisi, dia menutup 
mulutnya dengan erat dan tidak meminta apa pun. Dia 
adalah penjahat dengan IQ tinggi, jika dia tidak dapat 
menangkap kakinya yang sakit, interogasi ini akan menjadi 
pertempuran yang berlarut-larut tanpa hasil. Bukti yang 
sekarang tersedia bagi polisi masih jauh dari mampu 
menyembuhkan kejahatannya. 


Ruan Yezheng dalam video menghirup air dari perawat. 
Meskipun wajahnya pucat, ekspresinya tenang, seolah-olah 
dia benar-benar menyingkirkan bayangan terperangkap 
selama lima hari. Namun, pada kenyataannya, pada saat ini, 
tubuhnya mengandung sedatif konsentrasi tinggi, dan dia 
bahkan tidak memiliki kekuatan untuk mengangkat jari- 
jarinya, apalagi menjadi gila. Setelah dirawat di rumah sakit, 
dia mulai berteriak dan berjuang keras, tetapi dia bahkan 
tidak mengucapkan kalimat lengkap atau mengenal orang 
tuanya. Dia benar-benar terjebak di neraka. 


Bengkel suara itu menatap video itu, dan matanya langsung 
tertutup oleh mata merah, seolah-olah dia telah dipukul 
dengan keras. 


Song Rui melanjutkan: "Dia harus berterima kasih atas 
rahmatmu, jika dia bisa keluar dari masalah dengan aman." 


Aku penuh belas kasihan? Suara insinyur itu berbisik, dan 
kemudian membanting kursi interogasi dengan panik, 
berusaha melarikan diri dari sini. Wajahnya penuh dengan 
niat membunuh, tetapi kebencian Ruan Ye berada di 
ekstremnya. Sangat disayangkan kursi itu terlalu kuat, dan 
tangan serta kakinya disiksa, yang membuatnya sulit untuk 
bergerak, sehingga ia dengan cepat dikendalikan oleh polisi 
yang mendengar berita itu. 


"Biarkan aku pergi, aku akan membunuh Ruan Ye! Dia tidak 
pantas hidup! Biarkan aku pergi!" Sang tuner ditekan 
telungkup di atas meja, tetapi masih menggertakkan 
giginya dan berjuang dengan semua kekuatannya. 
Ketenangannya sudah lama tidak ada lagi, hanya untuk 
mengumpulkan kegilaan dan kebencian yang tidak pernah 
dibuang selama bertahun-tahun. 


Song Rui merasa api itu datang, dan kemudian perlahan 
menginduksi: "Yuan Ruan membunuh adikmu, kan?" 


Insinyur suara yang berjuang keras tiba-tiba membeku. 


Apakah kamu akan membalas adikmu? Song Rui terus 
berspekulasi. 


Sang tuner mulai berjuang lagi, terengah-engah di 
mulutnya. 


Song Rui mendukung kacamata di jembatan hidung dan 
bertanya: "Sejauh yang saya tahu, kakak Anda bunuh diri, 
dan Ruan Ye sedang belajar di luar negeri pada saat itu, dan 
itu tidak ada hubungannya dengan masalah ini. Apakah 
Anda marah?" 


Sang tuner mengangkat kepalanya dan menatap Song Rui 
dengan mata merahnya, dua baris gigi menggigit keras, 
seolah-olah dia akan menerkamnya dan menggigit 
tenggorokan yang lain. 


Song Rui tinggal di rumah dan melanjutkan: "Kami juga 
melakukan penyelidikan pada kakakmu. Dia dan Ruan Ye 
berada di meja yang sama dan bahkan teman sekamar. 
Hubungannya sangat dekat, tetapi kepribadian dan 
pertemuannya sangat berbeda. Ruan Ye sangat baik dalam 
kinerja dan sangat populer. Bagus, dan nilai kakak Anda 
buruk, dan popularitasnya buruk. Kami juga mendengar 


bahwa dia sedikit tidak terkendali dalam kehidupan 
pribadinya, jadi dia ditolak oleh teman-teman sekelasnya. 
Kecuali untuk Ruan Ye, hampir tidak ada yang bermain 
dengan dia di sekolah menengah selama tiga tahun. Shun 
bunuh diri, apa hubungannya dengan Ruan Ye? Apakah itu 
karena Ruan Ye lebih baik darinya, jadi kamu benci ..." 


Kata-kata Song Rui tidak dapat dilanjutkan, karena tuner 
telah benar-benar jengkel, dan kedua perwira polisi 
berpangkat tinggi tidak dapat menahannya, dan hampir 
menyebabkannya terbalik. Jika bukan karena Zhuang Zhen, 
dia akan menanganinya tepat waktu, mungkin dia akan 
memutuskan rantai borgol. 


Tangan dan kakinya dipotong dengan darah dari tepi 
belenggu logam, tetapi dia tidak bisa merasakan rasa sakit 
sama sekali, tetapi berkata dengan nada kebencian pahit: 
"Apa yang kamu tahu! Ruan Ye adalah yang paling terkutuk! 
Aku memberimu Sebuah nomor telepon, Anda menelepon 
pacar saya dan memintanya untuk membawa barang- 
barang saya ke kantor polisi. Setelah membacanya, Anda 
akan mengerti. " 


Setelah amarahnya, tukang reparasi suara tampaknya telah 
memulihkan alasannya, dan tampaknya menyerah, dengan 
sinis berkata: "Bahkan jika saya mencincang Ruan Ye ke 
dalam saus daging, itulah yang pantas dia dapatkan!" 


Zhuang Zhen melirik cermin tembus pandang, Liu Taoxin, 
yang berdiri di belakang cermin, memahami gagasan itu 
dan segera pergi untuk menghubungi pacar gadis itu. Xiao 
Li mengikutinya dan menggelengkan kepalanya terus- 
menerus, mendesah: "Selama lawannya bukan Van Gogh, 
Dr. Song masih sangat kuat! Tidak, ia hanya punya waktu 
sepuluh menit untuk menyelesaikan pembunuhnya." 


Pacar tuner itu segera datang ke kantor polisi dengan 
sebuah kotak kayu hitam. Dia sepertinya telah menebak 
sesuatu. Ketika dia menyerahkan sesuatu kepada Liao Fang, 
dia menangis dan berkata, "Saya sudah lama meramalkan 
bahwa dia akan salah, tetapi saya tidak berharap dia 
melakukan kejahatan. Anda harus memperhatikan buku 
harian ini dengan cermat. , Dia benar-benar terlalu 
menyedihkan! "Tangannya gemetar begitu parah sehingga 
dia tampaknya tidak sanggup menahan beban telapak 
tangan. 


Liao Fang mengenakan sarung tangannya dan memeriksa 
buku harian itu dengan seorang teknisi di departemen 
forensik, tetapi isinya membuat mereka jatuh ke api 
penyucian manusia. 


Pada saat yang sama, sang tuner yang tangannya dan 
kakinya dibalut juga melantunkan isi buku harian itu 
dengan nada hampir mati: "XXO9, 1 September, aku di 
sekolah menengah hari ini dan bertemu dengan seorang 
gadis yang sangat imut , Disebut Ruan Ye. Dia sedang tidur 
dengan saya, dan ketika guru mengatur kursi, kita menjadi 
meja yang sama lagi. Saya adalah benang sari, dia adalah 
daun, dan kami berdua hanya sepasang. Nasib seperti itu 
benar-benar luar biasa. Saya ingin bersamanya. berteman!" 


"Pada XXO9, pada 10 Oktober, aku dan Ruan Ye pergi 
menonton para siswa kelas dua bermain bola basket. Ada 
seorang siswa yang tampan, semua orang berteriak 
untuknya! Bola basketnya mengenai saya dan dia berlari 
Saya meminta maaf kepada saya dan tersenyum seperti 
sinar matahari mekar di depan mata saya. Saya mendengar 
daun mengatakan bahwa namanya adalah Gao Fei. Gao Fei, 
nama itu sangat bagus! " 


"XXO9, 27 Oktober, diam-diam aku mengaku pada para 
senior dan ditolak, sangat sedih! Kenapa aku begitu 
memalukan?" 


"Pada XXO9, pada 28 Oktober, Ye Zi tahu bahwa aku telah 
mengaku kepada senior. Dia sangat marah karena dia 
mengatakan bahwa dia diam-diam telah bersama senior 
dulu. Maaf Ye Zi, aku tidak bersungguh-sungguh. Jika aku 
mengenalmu dan senior Saya tidak akan menyukainya! 
Anda lebih penting daripada para senior, Anda adalah 
teman terbaik saya! " 


"XXO9, 29 Oktober, Ye Zi mengatakan bahwa selama aku 
membantunya membeli rok sebagai hadiah ulang tahun, dia 
akan memaafkanku. Tapi rok itu begitu mahal, harganya 
lebih dari 500, dan biaya hidupku tidak cukup. Kakakku 
bekerja di luar. Kerja keras, haruskah aku memberitahunya? 


"Pada XXO9, pada 3 November, saya tidak berani meminta 
uang kepada kakak saya, tetapi untungnya, pada awal 
bulan, saudara laki-laki saya memberi saya 400 yuan untuk 
biaya hidup, dan saya hanya meminjam sedikit lebih banyak 
dari teman-teman sekelas saya." 


"Pada XXO9, pada 4 November, uang akhirnya berkumpul. 
Besok malam aku akan melarikan diri dari belajar mandiri 
malam hari untuk pergi berbelanja dengan daun. Memakai 
rok baru, daunnya akan sangat bahagia? Aku juga sangat 
senang memikirkan penampilannya yang bahagia. !" 


Ahli fonetik membacakan paragraf dan paragraf ini dengan 
nada yang hampir tidak berbeda. Selama tiga tahun, ia 
membacanya setiap malam, setiap kata di atasnya berubah 
menjadi merek berdarah, terukir di benaknya, sumsum 
tulang, dan bahkan jiwanya. 


Zhuang Zhen dan Song Rui'an mendengarkan dengan 
tenang tanpa gangguan. 


Sang tuner berhenti untuk waktu yang lama sebelum 
menurunkan punggungnya lagi, tetapi suaranya tiba-tiba 
menjadi sangat serak: "XX0O9, 6 November, mengapa? 
Mengapa mengapa? Mengapa dedaunan melakukan ini? 
Mengapa para senior Gao Fei tidak menyelamatkan saya? 
Saya Benar-benar tidak disengaja! Saya tidak berani lagi 
menyukai senior! " 


"Pada 8 November XXO9, Ye Zi berkata dia mengambil foto! 
Kenapa dia  memperlakukanku seperti ini? Aku 
mengakuinya! Dia memintaku untuk terus pergi 
bersamanya besok, aku takut, tapi aku tidak bisa menolak, 
atau dia Akan memposting foto saya di seluruh sekolah! " 


"Pada XXO9, pada 10 November, mereka bersama-sama 
empat orang, dedaunan mengambil gambar di sebelah saya, 
saya menangis, saya memohon belas kasihan, saya memberi 
mereka kowtow, tetapi mereka terus tertawa, tidak ada yang 
mengabaikan saya!" 


"Pada XXO9, pada 13 November, Ye Zi memintaku untuk 
kembali bersamanya pada akhir pekan. Aku ingin melarikan 
diri, tetapi aku tidak punya uang, dan semua uangku 
diambil oleh mereka." 


"XXO9, 16 November, mereka menonton TV sambil 
membiarkan aku mempelajari gerakan-gerakan di atas. Aku 
ingin melompati jendela dan diseret ke bawah oleh 
dedaunan. Mereka berempat memukulku bersama, 
membakar aku dengan puntung rokok, memotongku dengan 
pisau, aku Rasanya sakit, berdarah sepanjang waktu, tetapi 
saya tidak berani pergi ke dokter. " 


"XXO9, 17 November, aku pingsan hari ini. Kamu yang 
membawaku ke rumah sakit untuk menemui dokter dan 
membayar aku biaya pengobatan. Kamu, apakah kamu 
masih peduli padaku? Jika aku dengan tulus menebus, kamu 
akan Biarkan aku pergi? Kamu akan, kamu akan, karena kita 
adalah teman terbaik! " 


"Pada XXO9, pada 19 November, Ye Ye memintaku untuk 
bergaul dengannya besok, dan aku setuju. Aku salah 
sebelumnya. Dia seharusnya menjadi lebih baik jika dia 
kesal?" 


"XXO9, 23 November, kali ini aku sangat patuh, mereka 
benar-benar tidak memukulku, dan dedaunan mulai 
tersenyum kepadaku, yang hebat." 


"Pada XXO9, pada tanggal 27 November, Ye Zi berkata 
bahwa dia tidak memiliki cukup uang, biarkan aku 
memikirkan suatu cara, tetapi apa yang bisa saya lakukan? 
Ye Zi, maaf, saya tidak berguna." 


"Pada XXO9, pada 29 November, Ye Zi memintaku untuk 
bermain dengan beberapa paman. Aku sangat takut, tetapi 
aku tidak bisa tidak setuju." 


"Pada bulan Desember XX09, kami punya banyak uang. 
Daun membelikanku jaket tebal untuk lebih dari dua ratus 
potong. Aku tidak berani memakainya karena aku kotor." 


"Pada XXO9, pada 7 Desember, saya menemukan bahwa 
teman sekelas saya tidak lagi bermain dengan saya. Mereka 
mengatakan saya sakit. Tidak, saya tidak sakit. Saya hanya 
terluka. Untungnya, ada dedaunan yang bersedia menemani 
saya. Daun , Terima kasih, tetapi kapan kamu akan 
membiarkan aku pergi? " 


"XXO9, 13 Desember, kemarin aku menggigit paman. Zhao 
Kai dan Mao Xiaoming memukulku dengan jeruji besi. Gao 
Fei Senior menggantungku terbalik di kusen pintu dan 
mengambil pisau untuk memotong dagingku. Aku terluka 
"Saya menumpahkan banyak darah, dan akhirnya daun 
menurunkan saya dan memberi saya obat. Benar saja, 
hanya daun yang akan memperlakukan saya dengan baik." 


"Pada XX10, pada 18 Januari, ketika saya berada di hotel, 
saya dipukuli oleh paman saya dan dipukuli oleh empat dari 
mereka. Ada banyak darah di bawah, dan daun mengatakan 
bahwa saya mengalami keguguran. Saya punya anak? Apa 
yang terjadi? Ini mengerikan! Darahnya masih berdarah. 
Bagaimana jika saya tidak bisa menghentikannya? Apakah 
saya akan mati? " 


"Pada XX10, pada 20 Januari, Ye Zi membawaku ke rumah 
sakit untuk menemui dokter. Dia benar-benar orang yang 
baik. Aku berjanji padanya bahwa dia tidak akan pernah 
memberi tahu saudaranya tentang hal ini. Akankah saudara 
lelaki itu merasa malu? Maaf, aku juga tidak menginginkan 
itu! Saudaraku, aku Aku benar-benar minta maaf, maafkan 
aku! " 


"Pada XX10, pada 17 Februari, sekolah akan segera dimulai. 
Saya takut. Saya ingin pergi bekerja dengan saudara laki- 
laki saya, tetapi saudara laki-laki saya menolak. Dia sangat 
marah. Saya tidak pernah melihatnya begitu marah. 
Kemudian saya memikirkannya cukup lama sebelum saya 
menyadari, Bukankah dia bekerja keras untuk menghasilkan 
uang agar aku belajar keras? Dia lebih suka menyerahkan 
studinya dan menawariku, hanya untuk membiarkan aku 
masuk universitas yang bagus dan menjalani kehidupan 
yang baik, bagaimana aku bisa membuang rasa sakitnya. , 
Aku tidak akan pernah menyebut permintaan yang 


disengaja ini lagi, aku pasti akan menaatinya, tapi kapan 
hari seperti itu kepala? " 


"Pada XX10, 18 Februari, sekolah dimulai hari ini. Sial, aku 
di sini." 


Ketika menghafalkan buku harian ini, sang tuner akhirnya 
menutupi wajahnya dengan tangannya, menangis tanpa 
rasa sakit. Dia tidak bisa bicara lagi, dia benar-benar tidak 
bisa mengatakan sepatah kata pun, dan tidak ada yang lain 
selain keheningan di ruang interogasi kecuali berkabung. 


31-33 
Psychic Chapter 31: 


Bengkel suara tidak memiliki cara untuk melanjutkan. Pria 
kejam ini yang bahkan tidak membunuh empat orang, dan 
tidak berkedip di hadapan selusin senjata, menangis saat 
ini. 


Ahli tulis itu tidak dapat menulis sepatah kata pun, dan 
matanya secara tidak sadar masam. Ekspresi Zhuang Zhen 
serius, tetapi hatinya tidak tenang. Dia tidak menduga 
tragedi mengerikan seperti itu akan disembunyikan di balik 
kasus pembunuhan berantai ini. 


Song Rui melepas kacamatanya dan dengan lembut 
mengusap alisnya yang menyakitkan, bertanya-tanya apa 
yang dipikirkannya. 


Karena para tahanan terlalu emosional, interogasi harus 
ditunda sementara. Namun, Liao Fang dan teknisi yang 
melihat pameran penting, yaitu buku harian itu, terus 
menolak. Teks-teks berikut semakin berkurang, digantikan 
oleh simbol-simbol besar yang berantakan, darah 
berceceran, bercak hitam tebal, dan bahkan bekas potongan 
pisau. 


Kata-kata seperti kematian, ketakutan, keputusasaan, dan 
pembebasan muncul secara bergantian di noda-noda yang 
berantakan ini, menunjukkan bahwa kondisi mental si 
perekam menjadi semakin buruk. 


Liao Fang dan mata teknisi memerah, dan hidungnya 
tersumbat, dia harus berhenti setengah jalan untuk 
mengatur napas. Mereka merasa bahwa mereka tidak 
membaca buku harian, tetapi menyaksikan kehancuran 


seseorang. Tubuhnya hancur dengan kejam dan rohnya 
benar-benar musnah. Pada akhirnya, dia tidak bisa lagi 
menjadi manusia, tetapi menjadi boneka orang lain, atau 
bahkan binatang peliharaan. 


Tangan Liao Fang bergetar sedikit ketika dia melihat-lihat 
buku harian itu. Sebagai pengamat, dia bisa merasakan 
kesedihan yang mendalam. 


Tanpa sadar, buku harian itu telah beralih ke akhir, sederet 
teks yang bengkok dan berantakan melompat ke mata Liao 
Fang dan teknisi: [XX17, 17 Juni, tiba-tiba saya menerima 
pesan teks dari Ye Ye kemarin. Saya tidak tahu mengapa dia 
memiliki nomor telepon saya. Siapa yang memberitahunya? 
Tetapi ini tidak lagi penting. Dia berkata bahwa dia akan 
kembali ke China minggu depan dan ingin meminta saya 
untuk bermain. Dia juga mengatakan bahwa kita adalah 
teman terbaik. Biarkan saya tidak menolak. apa yang harus 
saya lakukan? Kenapa dia kembali? Mengapa kamu mencari 
saya? Haruskah saya menolaknya? Bisakah saya 
menolaknya? 


Serangkaian bercak darah mengejutkan menutupi halaman, 
dan Liao Fanggiang berdebar untuk mengidentifikasi sisa 
halaman yang terkontaminasi, tetapi menemukan bahwa 
mereka semua mengulangi karakter "setan". 


Iblis Iblis Iblis ... Setelah lima tahun curah hujan, perekam 
tampaknya akhirnya memahami apa yang terjadi padanya, 
dan akhirnya mengenali wajah sebenarnya dari teman baik 
yang disebut ini. 


Liao Fang tercekik beberapa saat sebelum beralih ke 
halaman berikutnya, tetapi menemukan bahwa dua 
halaman buku harian itu terjebak bersama oleh darah tebal 
dan tidak bisa dibuka. Pada saat ini, dia hampir kehilangan 


mulut dan berkata, "Saya tidak akan membaca sisa isinya, 
saya tidak tahan!" Tetapi sebagai seorang petugas polisi, dia 
harus menguasai dan terbiasa dengan semua bukti penting. 


Dia mengertakkan gigi dan bertanya, "Halaman berikutnya 
macet. Apakah Anda punya cara?" Ketika dia berbicara lagi, 
dia menyadari bahwa suaranya sangat serak. 


"Tunggu sebentar." Suara teknisi itu juga kering. Dia dengan 
cepat mengambil peralatan khusus, merendam dua lembar 
kertas, dan kemudian dengan hati-hati dipisahkan dengan 
pinset. 


Buku harian terakhir pernah direndam dalam darah kental. 
Bahkan setelah bertahun-tahun, noda darah sudah 
mengering, dan bau, kejam, bau putus asa masih melekat 
pada kertas dan tidak pernah bisa dihilangkan. Perekam 
menggunakan sapuan kuas tajam untuk menulis seperti ini: 
IMaaf, kali ini saya ingin menolak, tolak dunia ini dengan 
Anda. Selamat tinggal, saudara selamat tinggal, aku cinta 
kalian semua! 


Melihat ini, Liao Fang akhirnya menangis dan tersedak 
dengan mulut penuh: "Mengapa? Mengapa dia masih 
mencintai Ruan Ye ketika dia meninggal?" 


Teknisi itu terdiam lama sebelum menghela nafas: "Kamu 
tidak mengerti, hanya memikirkan kebaikan Ruan Ye, dia 
tidak akan merasa bahwa tidak ada harapan atau kebaikan 
di dunia ini." 


"Tidak, tidak, dia sendiri adalah harapan dan kebaikan. Dia 
terlalu kasihan ..." Liao Fang tidak bisa berkata apa-apa lagi. 
Untuk mencegah air matanya jatuh di buku hariannya dan 
mencemari bukti penting, dia dengan cepat berdiri dan 
melihat ke atas , Untuk menahan keinginan untuk 
menangis. 


Pada saat ini, dia tiba-tiba teringat kata-kata filsuf 
eksistensialis Jean Paul Sutter - yang lain adalah neraka. Jika 
Anda ingin tahu seperti apa itu, Anda bisa mendapatkan 
pemahaman yang menyeluruh tanpa melihat ke Huang 
Ouan atau Dunia Bawah. 


Hati Liao Fang terluka sekaligus. Yang membuatnya sedih 
bukanlah pengalaman dari perekam, tetapi kematian pihak 
lain tidak tahu bagaimana membenci. Xiao Rui telah 
sepenuhnya dikendalikan, dicuci otak dan dijinakkan oleh 
Ruan Ye, dan hanya kematian yang bisa membebaskannya. 
Ironisnya, tragedi ini bisa dihindari, dan dia punya banyak 
kesempatan untuk menyingkirkan kendali Ruan Ye. 


Pada saat yang sama, sang tuner berhenti menangis dan 
berkata dengan penuh kecaman: "Saya bisa 
menyelamatkannya. Saya memiliki banyak kesempatan 
untuk membantunya melarikan diri dari neraka itu, tetapi 
saya menutup mata terhadap rasa sakit dan 
keputusasaannya." 


Zhuang Zhen dan Song Rui tidak mengatakan apa-apa, 
karena mereka tahu bahwa pada titik ini, sang tuner secara 
alami akan berbicara dengan bebas. Dia tidak 
menyembunyikan apa pun. 


"Bisakah kau memberiku sebatang rokok?" Sang tuner 
menyeka wajahnya, nyaris tidak mendapatkan energi lagi. 


Zhuang Zhen menyerahkan sebatang rokok dan 
menyalakannya lagi. 


Sang tuner perlahan mengisap dua, dan melanjutkan: 
"Dalam tiga tahun di sekolah menengah, saya dan saudara 
perempuan saya meminta lebih banyak biaya hidup, dari 


awal empat ratus lima ratus, menjadi enam ratus delapan 
ratus. Apa yang dapat saya temui puas Ketika saya tidak 
puas, saya memarahinya dengan keras. Saya pikir dia 
mencintai kesombongan dan belajar buruk dari orang lain, 
dan saya sangat kecewa dengannya. Ketika saya lulus dari 
sekolah menengah, saya bergegas kembali dari provinsi 
Guangdong untuk mengisi sukarelawan saya dan 
menemukan Dia hanya mengambil lebih dari tiga ratus poin 
dalam ujian dan bahkan tidak bisa masuk ke perguruan 
tinggi junior. Saya marah pada saat itu, dan saya 
mendengar bahwa teman-teman sekelas mengatakan 
bahwa dia telah membuat banyak pacar di luar. Kehidupan 
pribadinya sangat tidak terkendali dan dia tidak pernah 
belajar. Bermain. Saya percaya kata-kata mereka dan 
menampar kakak saya menampar keras. Saya memarahinya 
di depan semua orang karena ceroboh dan menyesal atas 
usaha saya. Di mana saya tahu bahwa saudara perempuan 
saya tidak mendapatkan yang saya kirim dalam tiga tahun 
sekolah menengah. Uang yang dibagi, biaya hidupnya dicuri 
oleh Ruan Ye, mereka melecehkannya dengan tenang, 
sambil menyebarkan desas-desus di luar bahwa dia adalah 
gadis yang buruk, dia hidup di lingkungan seperti itu, 
mengambil lebih dari tiga ratus poin Apakah itu buruk? 
Bagaimana saya bisa memarahinya dan memukulinya? " 


Berbicara tentang ini, tuner tiba-tiba terdiam, dan setelah 
sekitar satu menit, dia melanjutkan: "Saya sangat marah 
pada hari saya melaporkan sukarelawan, dan saya mulai 
merasa sedikit serius. Ruan Ye yang meraih lengan saya dan 
mencegah saya bermain kutukan lagi. Rui, membantu Ruirui 
mengatakan banyak hal baik. Aku ingat ketika aku 
mengambil Ruirui, aku mengucapkan terima kasih yang 
tulus kepada Ruan Ye, terima kasih telah merawat adikku 
dalam tiga tahun terakhir. " 


Insinyur suara itu tersenyum dengan suara rendah, tetapi 
ekspresinya sangat tragis: "Kamu bilang ironi itu tidak 
ironis? Ibuku bilang terima kasih kepada binatang buas 
yang membunuh saudara perempuanku! Aku meletakkan 
martabat saudariku dan bahkan hidup di bawah kakiku. 
Menginjak. Aku mematikan harapan terakhirnya untuk 
bantuan, dan memadamkan keberaniannya untuk hidup. 
Siapa yang tidak punya hati? Ibuku tidak punya hati! Siapa 
sih? Ruan Ye? Tidak, keparatanku adalah yang paling sial. 
Orang-orang! " 


Dia merokok dengan ganas, dan kemudian menggunakan 
ujung jarinya untuk meredam puntung rokok yang panas, 
dan mata merahnya dipenuhi dengan kebencian yang 
mendalam. 


Aroma hangus dari daging panggang memenuhi ruangan, 
membuat Zhuang Zhen tidak nyaman. Song Rui juga 
memindahkan posisinya, sepertinya berada dalam keadaan 
gelisah. Tetapi mereka tidak menyela sang tuner, karena 
masih banyak hal yang tidak dijelaskan dengan jelas oleh 
pihak lain. 


Insinyur suara itu melanjutkan dengan suasana hati yang 
seratus hati: "Ketika saya membunuh Wang Wei, saya 
bertanya kepadanya - mengapa Anda memperlakukan 
saudara perempuan saya seperti itu? Coba tebak bagaimana 
dia menjawab?" 


Zhuang Zhen bertanya dengan suara serak, "Apa yang dia 
katakan?" 


Insinyur suara mengertakkan gigi dan menyeringai: "Dia 
berkata, saudara, saya salah, saya benar-benar tidak tahu 
bahwa dia akan bunuh diri. Kami sangat bosan pada saat 
itu, hanya ingin mencari seseorang untuk bermain." 


Insinyur suara itu menatap lurus ke arah Zhuang Zhen dan 
dipaksa untuk bertanya: "Bermain? Dia bahkan mengatakan 
bahwa dia hanya bosan dan ingin mencari seseorang untuk 
bermain! Seperti apa mereka dengan saudara perempuan 
saya? Dia manusia! Bukan mainan mereka! Mengapa 
mereka tidak kembali dan mencari ibu mereka untuk 
bermain? Apakah hewan masih menggunakan hubungan 
manusia? Ah? " 


Meja logam itu dipukuli oleh insinyur suara, dan suara keras 
itu bergema tidak hanya di ruang interogasi, tetapi juga di 
hati semua orang. Dialog dan kekejaman macam apa itu. 


Sang tuner menjadi tenang dan mencibir, "Jadi saya 
memotong kedua jarinya, dan saya bosan. Saya ingin 
mencari seseorang untuk bermain. Empat orang itu 
terbunuh oleh saya." 


Zhuang Zhen melirik reporter itu. Reporter mata merah itu 
dengan cepat menulis beberapa baris, tetapi hatinya masih 
tidak bisa tenang. 


Sang tuner mulai mengakui kasus itu: "Saya tidak ingin 
membunuh Gao Fei, saya hanya ingin merekam video untuk 
memaksanya mengakui apa yang terjadi kemudian. Anda 
juga tahu bahwa beberapa buku harian tidak dapat 
memvonis hewan-hewan itu. Adik perempuan saya 
meninggal Saya melaporkan kasus ketika saya berada di 
sana, tetapi polisi pergi ke rumah Ruan Ye untuk memahami 
situasi, dan saya tidak tahu bagaimana orang tua Ruan Ye 
memberi tahu mereka. Setelah mereka kembali, mereka 
menolak untuk menerima kasus itu dan memberi tahu saya 
bahwa buku harian ini tidak dapat dianggap sebagai bukti. 
Tidak ada pengaruh hukum. Belakangan saya bertanya 
kepada banyak pengacara dan mendapat jawaban yang 
sama. Saya orang yang tidak berdaya dan orang biasa. Di 


mana saya bisa menemukan keadilan bagi saudara 
perempuan saya? " 


"Kemudian saya melihat Gao Fei di TV, itu adalah Gao Yize. 
Dia memerah, dan reputasinya sangat baik. Idola seperti apa 
yang menurut Anda ironis atau tidak?" 


Insinyur suara itu mencibir lagi, dan kemudian 
mengertakkan giginya dan berkata, "Gao Yize memiliki 
pengaruh sosial tertentu. Jika Anda mendapatkan video 
tentang pengakuan kejahatannya, haruskah polisi 
memperhatikannya? Haruskah saya memberi pernyataan 
pada kakak saya? "Aku hanya ingin menculiknya, 
membawanya ke tempat yang tenang untuk persidangan, 
dan kemudian membiarkannya pergi. Aku sudah siap, dan 
kemudian aku mengikutinya ke atap." 


Mata sang tuner sedikit lebih merah, dan nadanya penuh 
dengan kebencian: "Saya tidak ingin membunuhnya, tetapi 
ketika berhadapan dengannya, dia mengatakan kepada 
saya dengan sangat tidak setuju, bahkan jika saya 
mengumumkan apa yang terjadi tahun itu, itu juga 
menyebabkan dia Tanpa pengaruh apa pun, ia dapat 
membeli melalui wartawan dan tentara, menstigmatisasi 
reputasi kakak saya, memposting foto dan videonya, dan 
menggambarkannya sebagai gadis busuk yang melihat 
uang. Lagi pula, banyak mantan teman sekelas mengetahui 
kehidupan pribadi saudara perempuan saya Tanpa diperiksa, 
ketika diwawancarai, mereka memiliki banyak bahan hitam 
untuk dimasukkan. Tidak ada yang akan percaya padaku, 
mereka hanya akan mengatakan bahwa buku harian itu 
ditempa olehku, tujuannya adalah untuk pemerasan, 
kematian saudara perempuanku pantas diterima. , Saya 
bukan hal yang baik. Gao Fei adalah bintang, ia memiliki 
pengaruh seperti itu, selalu ada orang bodoh di Internet 
yang akan mempercayai kata-katanya, dan percaya pada 


apa yang disebut 'fakta'. Mereka hanya tahu untuk 
mengikuti, untuk saudara perempuan saya Jangan 
pedulikan kematian. " 


Sang tuner meminta sebatang rokok lagi kepada Zhuang 
Zhen, mencibir sambil mengendus: "Saya juga setengah 
lingkaran, tentu saja saya tahu bahwa Gao Fei benar, begitu 
ritme opini publik diangkat, saudara perempuan saya akan 
mati Mereka akan digali oleh orang-orang itu untuk 
mencambuk jenazah. Jadi saya cemas pada saat itu, dan 
seluruh tubuh saya mulai bergetar, dan otak saya tidak 
dapat memikirkannya. Ketika saya kembali ke Tuhan, Gao 
Fei didorong ke bawah oleh saya. " 


Mendengar ini, Xiao Li, yang sedang duduk di ruang 
pemantauan, cemas dan berkata kepada headset Bluetooth: 
"Kapten, Anda bertanya bagaimana dia pergi ke atap dan 
mengapa pemantauan tidak dilakukan. Saya memeriksanya 
berkali-kali, bisa 10096. Pastikan video pengawasan tidak 
menunjukkan jejak penyuntingan buatan. " 


Zhuang Zhen menyela dan bertanya. 


Insinyur suara menggelengkan kepalanya dan berkata, 
"Saya telah merencanakan selama tiga tahun untuk 
membalas dendam, dan tentu saja saya sudah siap. Ketika 
saya pergi ke atap, saya memakai sepatu karet, sarung 
tangan, dan tudung rambut, sehingga tidak ada jejak saya 
yang tersisa di tempat kejadian. Saya memiliki kemampuan 
kerja yang luar biasa, dan juga berfungsi sebagai insinyur 
pemeliharaan gedung ini. Peralatan pemantauan di gedung 
ini dibeli oleh saya, perangkat lunak diinstal oleh saya, kode 
ditulis oleh saya, sinyal juga terhubung oleh saya, semua 
pemantauan ada di mata saya. Benar-benar di bawah 
kendali saya. Saya merekam banyak video Goofy naik lift ke 
lantai atas, dan menemukan bahwa dia mengenakan setelan 


tua hari itu, persis sama dengan salah satu video yang saya 
rekam, mengenakan kaus kaki dan sepatu kulit Saya tidak 
berubah, dan saya merasakan kesempatan itu datang. Saya 
naik bersamanya, membunuhnya, mengeluarkan ponsel 
saya di bawah lift, dan menutupi video yang direkam 
sebelumnya dengan video hari itu, jadi Anda hanya 
melihatnya sendiri Di lantai paling atas, tidak ada yang 
difoto. Saya menggunakan teknologi penggantian gambar 
penginderaan jarak jauh, dan seluruh jaringan ditutupi oleh 
periode waktu, tentu saja tidak akan ada jejak pengeditan. 
Bahkan jika peretas top dunia datang, tidak ada kekurangan 
yang dapat ditemukan. Selain itu, saya awalnya adalah 
salah satu peretas top di dunia. Saya hanya memiliki ijazah 
sekolah menengah, dan teknik peretasan adalah otodidak, 
jadi orang-orang di sekitar saya tidak tahu bahwa saya 
memiliki kemampuan ini, dan Anda tentu saja tidak 
meragukan saya. " 


Omong-omong, mood insinyur nada menjadi sangat damai, 
dan bahkan tersenyum dengan mudah: "Ditutupi dengan 
sinyal pemantauan, saya bergegas ke lift berpura-pura 
cemas lagi, dan pergi ke lantai atas untuk membantu Cao 
Xiaohui menemukan Gao Fei .. Video pengawasan setelah 
itu semua direkam secara normal, jadi itu menjadi bukti 
ketidakhadiran saya dan membantu saya menghindari 
investigasi Anda. Saya pikir, lagi pula, membunuh satu juga 
membunuh, membunuh dua, tiga, empat juga Bunuh, tidak 
masalah, polisi tidak bisa memberi saya keadilan, maka saya 
akan melakukannya sendiri. " 


Nada teknisi nada menjadi lebih dan lebih damai, dan 
secara ringkas namun terperinci menggambarkan tiga 
pembunuhan lainnya. Akibatnya, banyak misteri telah 
terpecahkan. Pria ini memiliki teknik peretasan terkemuka, 
juga mempelajari metode anti-deteksi, dan telah 
menyelidiki target balas dendam melalui Internet untuk 


mengetahui kelemahan mereka. Tidak terlalu mudah untuk 
sukses. 


Menjelaskan empat kasus dengan jelas, sang tuner 
menghela nafas dalam-dalam dan menggelengkan 
kepalanya: "Saya membuat semua rencana, tetapi satu- 
satunya hal yang tidak saya harapkan adalah Van Gogh. Dia 
hampir membuat saya gagal!" 


Mata Zhuang Zhen tiba-tiba menjadi sangat tajam dan 
bertanya, "Apa hubungan kalian berdua? Apakah dia ikut 
serta dalam rencanamu?" 


Song Rui, yang selalu menundukkan kepalanya dan alisnya 
ditekan, langsung menjadi energik, dan mengangkat 
kepalanya untuk menatap sang tuner, menantikan 
jawabannya. Jika ada keraguan dalam hal ini bahwa dia 
tidak bisa melihat, itu adalah penampilan Vanguard. 


Psychic Chapter 32: 


Berbicara tentang Van Gogh, tukang reparasi suara 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum: "Aku tidak 
mengenalnya sama sekali!" 


Ini adalah jawaban yang diharapkan, namun meyakinkan. 
Alis Zhuang Zhen berkerut lebih kencang, dan Shen Sheng 
bertanya, "Bagaimana dia bisa tahu rencana kriminalmu?" 


Sang tuner menarik nafas panjang dan mengejek: "Saya 
menonton berita sebelumnya. Anda sepertinya telah 
memeriksanya dua kali. Bukankah jawaban untuk 
pertanyaan ini yang harus Anda sampaikan kepada saya? 
Saya tidak pernah berhubungan dengannya jika dia Saya 
meretas komputer saya dan memata-matai privasi saya, dan 
saya tidak mungkin menemukannya. Bagaimana saya bisa 
mengetahui hal-hal yang tidak diketahui polisi Anda? " 


Zhuang Zhen melirik Song Rui, dan Song Rui mengangguk, 
menunjukkan bahwa sang tuner mengatakan yang 
sebenarnya. 


Zhuang Zhen juga mengalami sakit kepala kali ini, saya 
benar-benar ingin belajar Song Rui dan meremas alisnya. 
Namun, dia tidak akan dengan mudah mempercayai kata- 
kata tukang reparasi itu, dan dia agak skeptis tentang 
penilaian Song Rui. Apakah Fangalor dan tukang reparasi 
memiliki kontak dalam kehidupan hanya dapat ditentukan 
setelah diselidiki oleh gugus tugas. 


Sang tuner tampaknya sangat tertarik dengan topik ini. 
Tanpa bertanya kepada dua orang, ia terus berkata: "Anda 
tahu, melihat peringatan kematian yang dikeluarkan 
olehnya, saya benar-benar berantakan. Saya pikir, karena 
orang ini tahu saya Diam-diam, untuk membuat rencana 
berikut ini lebih lancar, bunuh saja dia, tetapi aku duduk 
dan memegang buku harian Ri Rui untuk satu malam, dan 
masih belum mulai, Rui Rui begitu murni dan baik, bahkan 
iblis yang mendorongnya ke neraka , Dan masih tidak bisa 
menghitamkan hatinya. Dia masih memiliki cinta untuk 
dunia ini ketika dia sekarat, bagaimana saya bisa 
mengecewakannya. Membunuh beberapa binatang buas itu 
akan mendapatkannya, saya tidak akan menyentuh orang 
yang tidak bersalah. " 


Insinyur suara mengeluarkan asap, dan tiba-tiba berbalik, 
"Itu juga merupakan keberuntungannya bahwa dia tidak 
menerbitkan seluruh rencana saya di Internet, kalau tidak 
saya tidak akan membiarkan dia membunuhnya bahkan jika 
saya tidak membunuhnya." 


Alis Zhuang Zhen kencang, dan jantungnya naik turun. 


Berdiri di sisi berlawanan dari cermin perspektif, Xiao Li 
berbisik: "Tim wakil benar-benar membiarkan Fangallo 
mengharapkannya. Kata-katanya yang samar benar-benar 
membuatnya melarikan diri." 


"Um" yang linglung dari Liu Tao terdengar, dan pikirannya 
kembali ke hari ketika dia sepenuhnya dikendalikan dan 
dicerna oleh pikiran Fangalo. Orang itu dapat benar-benar 
psikis, jadi dia tahu bagaimana menghindari bahaya, 
kebenaran di balik kasus-kasus ini, dan bagaimana 
menangani masalah ini dengan menginjak garis bawah si 
pembunuh. Dia tidak memanggil polisi, bukan karena dia 
tidak mau. 


Song Rui terus menggosok alisnya, tetapi hanya merasa 
bahwa misteri di hatinya tidak hanya diselesaikan oleh sang 
tuner, tetapi bahkan lebih besar. 


Sang tuner tidak tahu seberapa besar kesulitan yang 
disebabkan oleh kata-katanya terhadap anggota gugus 
tugas. Dia mencibir beberapa kali dan berkata lagi: "Ketika 
saya melihat peringatan kematian itu, yang paling saya 
takutkan adalah tidak ditangkap, tetapi orang-orang yang 
menyerahkan diri. Kakak saya bunuh diri. Bahkan jika 
mereka tahu apa yang terjadi kemudian, mereka hanya 
duduk-duduk. Ini baru tahun baru. Jika Anda menggunakan 
uang untuk melewati hubungan, tanyakan pengacara 
terbaik, mungkin Anda bahkan tidak harus duduk di 
penjara. Setelah bertahun-tahun berlalu, banyak bukti telah 
dihancurkan, dan penyalahgunaan tahanan rumah bukanlah 
kejahatan besar di negara saya. Khawatir sepanjang malam 
dan sepanjang malam, saya tidak bisa tidur, tetapi orang- 
orang itu tidak pernah berpikir untuk menyerah, dan masih 


pergi. " 


Omong-omong, sang tuner tersenyum lebih bahagia: 
"Tahukah Anda? Yang paling saya benci adalah pertobatan 
mereka, tetapi sekarang, yang paling saya syukuri adalah 
pertobatan mereka. Mereka tidak menyerah, yang nyaman 
bagi saya. Rencanakan. Mereka tidak dibunuh oleh saya, 
tetapi sendirian. Mereka layak mendapatkannya! " 


Insinyur suara meletakkan puntung rokok di telapak 
tangannya dan berkata dengan nada dingin: "Selama 
mereka masih memiliki sedikit nurani, mereka secara 
sukarela pergi ke kantor polisi untuk menyerah, dan tidak 
ada yang akan terjadi hari ini. Melihat peringatan kematian 
ketiga yang dikeluarkan oleh Vanguard, sebenarnya Saya 
perlahan-lahan kembali ke akal sehat saya, dan saya 
berkata pada diri saya sendiri - jika tiga orang yang tersisa 
mengambil inisiatif untuk mengakui kejahatan mereka 
kepada polisi, dan dengan tulus mengaku, saya akan 
membiarkan mereka pergi. Saya juga ingin membiarkan 
mayat adik saya melihat dunia ini dan Dia berpikiran sama, 
ada cinta, keindahan, dan harapan. Tapi pada akhirnya, kau 
juga tahu bahwa dunia sialan ini selalu begitu 
mengecewakan. Apa yang memaafkan, memaafkan, 
melepaskan, mereka hanya tidak pantas mendapatkannya! " 


Puntung rokok yang panas membakar telapak tangan si 
tuner dan kepala Song Rui dipenuhi dengan bau yang 
semakin meningkat. Dia mengedipkan mata pada 
Zhuangzhen, dan Zhuangzhen melakukan pekerjaan 
interogasi sendirian, menanyakan banyak detail, dan 
kemudian menyerahkan transkrip yang lengkap kepada 
sang tuner untuk memintanya mengkonfirmasi tanda 
tangan. 


Kasus ini ditutup, tetapi tidak ada seorang pun di gugus 
tugas itu yang senang. Kedua polisi bersiap untuk 
membawa Xiuyin Shi ke pusat penahanan.Orang tua Ruan 


Ye tiba-tiba masuk ke Brigade Interpol, menendang dan 
memukuli Xiuyin Shi, berteriak dan menggaruk, berteriak 
untuk menghukum yang lain sampai mati. 


Adik laki-laki Ruan Ye, dengan pisau di tangannya, 
menyodok ke arah perut tuner. 


Zhuang Zhen dan Liu Tao mengendalikan ibu Ruan dan ayah 
Ruan, tidak ada yang memperhatikan gerakan kakak Ruan 
Ye. Melihat bahwa pihak lain akan berhasil, Yang Shengfei 
tiba-tiba bergegas keluar dari belakang, meraih pergelangan 
tangan saudaranya Ruan Ye dengan tangannya, dan 
membantingnya ke tanah, memborgolnya, dan berkata 
dengan sangat dingin: "Kamu diduga berada di kantor polisi 
Pembunuhnya ditangkap! " 


"Aku tidak membunuh siapa pun, pembunuh itu yang 
melukai adikku! Kau lepaskan aku, mengapa kau 
menangkapku!" Adik laki-laki Ruan Ye mengertakkan gigi. 


Yang Shengfei tidak mengatakan sepatah kata pun, hanya 
membuka pisau dengan keras, dan dengan kasar 
mengambil adik laki-laki Ruan Ye dan mengurungnya di 
ruang interogasi. Dia membekukan wajahnya sepanjang 
jalan, tetapi matanya meledak dengan kebencian yang 
mendalam, tetapi kebencian itu tidak diarahkan pada tuner, 
tetapi mengalir ke keluarga Ruan. 


Melihat putranya ditangkap, ayah Ruan, ibu Ruan menjadi 
lebih kejam, karena keduanya adalah intelektual tinggi dan 
selebritas sosial, direktur dan wakil direktur dengan cepat 
bergegas untuk menenangkan mereka, dan memerintahkan 
adik lelaki Ruan Ye untuk dibebaskan. Keluarga itu duduk 
dengan nyaman di ruang penerimaan dan menerima 
perlakuan tingkat VIP, Mereka juga mengindikasikan bahwa 


Yang Shengfei harus pergi untuk meminta maaf atau 
mengeluh. 


Yang Shengfei memandangi keluarga itu dengan wajah 
tegas, dan dia mengertakkan giginya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Direktur dan wakil direktur tidak diizinkan 
datang ke Taiwan, dan memerintahkan Yang Shengfei untuk 
menyerahkan kartu polisi dan pistolnya serta 
menangguhkannya. Pada saat ini, Zhuang Zhen dan Song 
Rui memasuki ruang tamu dan meminta maaf alih-alih Yang 
Shengfei. 


Ayah Ruan yang arogan, ibu Ruan, entah bagaimana segera 
turun tangga. Mereka berulang kali menyatakan bahwa 
mereka akan sangat menghukum si pembunuh, dan 
kemudian mereka pergi dengan putra mereka dengan 
semangat tinggi. Zhuang Zhen hanyalah seorang polisi 
kecil, dan kompromi mereka begitu cepat tidak terlihat di 
wajahnya, tetapi malu-malu oleh otoritas Song Rui. Orang 
ini adalah figur tolok ukur dalam dunia akademis, dan 
memiliki pengaruh besar serta koneksi luas baik di dalam 
maupun luar negeri. Hanya dalam satu kalimat, dia bisa 
membuat ibu Ruan Ruan menjadi terkenal di dunia 
akademis, lagipula, alasan penculikan Ruan Ye terlalu 
memalukan. 


Sambil mengusir keluarga itu, sang direktur menggelengkan 
kepalanya dan berkata, "Apa masalahnya, dengan upaya ini, 
mengapa Anda tidak tahu bagaimana cara mendidik putri 
Anda." 


"Penangguhan Xiao Fei ..." Kata-kata Zhuang Zhen tidak 
selesai, dan sekretaris itu melambaikan tangannya dengan 
tak percaya: "Apa penangguhannya? Aku juga menyuruhmu 
mendengarkannya. Aku juga menusuk orang dengan pisau 
di biro kami. Tidak apa-apa jika putranya masuk penjara! 


Siapa orang-orang ini? Manjakan anak itu untuk melakukan 
pembunuhan di kantor polisi. Apakah mereka layak menjadi 
orang tua? Ruan Yechangcheng bukan tanpa alasan, orang 
tua macam apa yang ada di sana? Anak-anak. Mereka tidak 
mendidik anak-anak mereka dengan baik, tetapi mereka 
masih bergantung pada kita! Tunggu, tunggu, anak 
perempuan itu tidak valid, dan anak mereka tidak akan 
lebih baik di masa depan. " 


Sekretaris itu mengeluh dan menepuk bahu Yang Shengfei 
lagi, lalu dia pergi. 


Zhuang Zhen melihat bahwa dada Yang Shengfei masih 
bergelombang, dan matanya juga merah, seolah-olah dia 
sedikit terganggu secara emosional. Dia memerintahkan dia 
untuk pergi ke asrama untuk beristirahat dan kembali 
bekerja kemudian. 


Yang Shengfei hendak menggelengkan kepalanya dan 
menolak. Petugas polisi yang menyelidiki latar belakang 
sosial dan situasi komunikasi sang tuner kembali dan 
berkata dengan tegas: "Bos, kami telah memeriksa. Memang 
tidak ada apa-apa antara Fangalo dan Xiao Jin. Meskipun 
Xiao Jin ada di Gao Yize telah dilacak di Internet selama tiga 
tahun, tetapi dalam beberapa bulan terakhir untuk 
menghubunginya dalam kehidupan nyata Selama periode 
waktu ini, Van Gogh kebetulan sendirian dan tidak pernah 
berpartisipasi dalam kegiatan kombinasi STARS. Saya tidak 
datang ke studio Fei dengan Gao Yize dan Sun Ying untuk 
merekam lagu-lagu. Fangalo didukung oleh Vatikan. Studio- 
studio yang saya bekerja dengan sebelumnya semuanya 
unggul dalam industri ini. Tidak, bahkan jika dia dan Xiao Jin 
berada di lingkaran yang sama, mereka tidak akan pernah 
memiliki persimpangan. " 


Sebelum Zhuang Zhen berbicara, Song Rui tidak sabar 
untuk bertanya: "Apakah maksud Anda bahwa Van Gogh 
dan Xiao Jin tidak saling kenal?" 


"Ya, saya tidak tahu. Studio-studio yang sebelumnya bekerja 
dengan Van Gogh termasuk yang terbaik di industri ini, dan 
Flying Studio hanyalah sebuah studio kecil dengan sedikit 
reputasi, dan itu tidak dapat dilihatnya. Ini juga kebetulan, 
jika tidak Fan Jialuo solo, tidak mau menyediakan sumber 
daya untuk kombinasi STARS, dan Gao Yize dan Sun Ying 
tidak akan bekerja sama dengan penerbangan yang lebih 
murah. Bagi Xiao Jin, ini hanyalah kesempatan untuk datang 
ke pintu. " Menghela nafas: "Jadi orang-orang menonton, 
semuanya sudah diperbaiki." 


Masih tidak dapat mempercayai kesimpulan ini, Song Rui 
terus bertanya: "Mereka tidak memiliki persimpangan dalam 
kehidupan nyata, bagaimana dengan Internet?" 


Xiao Li kebetulan keluar dari ruang komputer dan dengan 
cepat menjawab: "Kapten, Dr. Song, saya baru saja 
memeriksanya, dan mereka tidak memiliki persimpangan di 
Internet." 


"Kamu yakin? Kamu tahu, Xiao Jin adalah seorang ahli 
internet, dan dia harusnya sangat pandai menghapus jejak." 
Song Rui masih berjuang. 


"Aku yakin. Teknologinya memang bagus, tapi aku tidak 
buruk. Masih mudah untuk melacak beberapa akun sosial. 
Mereka benar-benar belum menghubungi." Xiao Li 
mengangguk dengan pasti. 


"Oke, aku mengerti." Song Rui melepas kacamatanya dan 
menunjukkan tatapan lelah. Bahkan, dia sudah melihatnya. 
Tidak ada di kamar interogator yang salah. Dia dan Van 
Gogh memang dua orang yang belum pernah bertemu satu 


sama lain dan tidak memiliki hubungan. Mereka hidup 
dalam dua garis paralel dari awal hingga akhir. di. 


Dengan kata lain, Van Gogh tidak bersalah dari awal hingga 
akhir. 


Keraguan yang mendalam akhirnya dijawab, dan bukannya 
lega, Song Rui merasa lebih tertekan. Jika Van Gogh dan 
sang tuner tidak berpotongan, bagaimana dia bisa 
mengetahui tentang rencana pembunuhan satu sama lain? 
Apakah itu benar-benar karena dia bilang itu psikis? 


Memikirkan secangkir air yang telah menjadi pahit tanpa 
alasan, dan apa yang dikatakan Van Gogh untuk 
menyangkal dan mengekspos dirinya, hati Song Rui, yang 
tidak mungkin tenang, menyebabkan gelombang lain. Dia 
bisa dengan mudah melihat semua orang, tetapi dia tidak 
bisa melihat melalui Van Gogh. Pihak lain adalah keraguan 
terbesar dalam kasus ini, dan dia mungkin tidak bisa 
menyelesaikannya seumur hidup. 


Spirit medium, apakah ada pelanggaran akal sehat di 
dunia? 


Psychic Chapter 33: 


Ketika keluarga Ruan datang untuk membuat masalah, 
kantor polisi menahannya di ruang interogasi untuk 
melindungi keselamatan pribadi insinyur suara. Sekarang 
keluarga Ruan sudah pergi, dua petugas polisi telah 
membawanya keluar lagi, siap dikirim ke pusat penahanan. 


Ketika melewati Song Rui, insinyur suara itu tiba-tiba saling 
memandang, matanya lurus, dengan sedikit kegilaan, 
"Bagaimana kabar Ruan Ye?" Kedua polisi itu mendorongnya 
ke depan, Dan dia memakukannya di tempatnya, hanya 
untuk menunggu jawaban. 


Song Rui menatapnya diam-diam sejenak sebelum berkata, 
"Nuan Ye gila." 


"Cukup yakin." Sudut mulut tuner itu perlahan-lahan 
muncul, dan kemudian dia dibawa pergi oleh petugas polisi 
sambil tersenyum. Bahkan jika itu jauh, keceriaan dan 
kebencian yang terbungkus tawa masih bergetar. 


Song Rui berjalan ke jendela dan memandangi 
punggungnya, matanya terus berkedip. Dia seharusnya 
tidak menjawab pertanyaan ini pada awalnya, yang 
bertentangan dengan etika profesionalnya. Tetapi saya tidak 
tahu mengapa, ketika dia melihat mata si tukang reparasi 
dan mengintip paranoia dan harapannya, dia tiba-tiba 
teringat kata-kata Van Gogh - apa itu keadilan? Keadilan itu 
baik dan baik, jahat itu jahat. Dia mengejek dua kata ini 
sebelumnya, tapi sekarang, dia tampaknya mengerti 
sesuatu. 


Zhuang Zhen mengerutkan kening banyak informasi. Ketika 
kasing itu selesai, dia harus menulis laporan dan 
menyerahkannya.Tidak ada keraguan tentang bagian tuner, 
tetapi bagaimana menulis bagian Van Gaal, dia tidak tahu 
sampai sekarang. Semua bukti yang ada saat ini 
menunjukkan bahwa Fangallo dan sang tuner tidak memiliki 
hubungan. Pemberitahuan kematian yang dikeluarkannya 
dan sketsa kematian menjadi satu demi satu misteri, 
terbaring di hati Zhuangzhen. 


Juga bingung semua anggota grup ad hoc. 


Liu Tao menggosok kepalanya yang setengah botak dan 
berkata, "Kapten, karena berita Van Galo tidak datang dari 
Xiao Jin, bukankah Gao Yize akan mengatakan bahwa dia 
melewatkannya?" 


Xiao Li menampar dan dengan gembira berkata: "Oh, wakil 
timnya benar! Pasti Gao Yize tidak sengaja mengatakan 
bahwa dia telah kehilangan mulutnya. Fangalo pernah 
berbagi apartemen dengannya, makan dan tinggal bersama, 
ada yang Kesempatan untuk menanyakan tentang hal-hal 
itu. " 


"Ya, ya, sekarang hanya ada penjelasan yang masuk akal 
seperti itu," semuanya bergema. 


Zhuang Zhen menggelengkan kepalanya dalam 
penyangkalan: "Apakah Anda pikir Gao Yize akan berbicara 
tentang kebocoran? Anda melihat data survei, dan 
kemudian menganalisis dan menganalisis kepribadiannya. 
Dia dan Ruan Ye telah berhubungan selama tiga tahun, 
tetapi mereka tidak pernah berbicara satu sama lain di 
sekolah. Kata-kata, sehingga tidak ada yang tahu hubungan 
mereka. Seorang anak remaja dapat berhati-hati sedemikian 
rupa, Anda berpikir tentang betapa ambisiusnya dia. Dia 
tidak pernah membiarkan orang melihatnya di depan umum 
dengan Zhao Kai dan Mao Xiaoming disatukan, karena dia 
tahu bahwa ini adalah hal yang memalukan, dan dia harus 
mempertahankan citranya sebagai siswa papan atas. 
Kemudian, ketika dia debut dan menjadi terkenal, akan 
lebih masuk akal untuk menatapnya, Tetapi jika Anda 
melihat transkrip ini, teknik peretasan Xiao Jin sangat 
bagus? Tetapi ia diam-diam menyelidiki Gao Yize selama 
tiga tahun, mencoba menemukan bahan hitamnya untuk 
menggulingkannya, tetapi ia tidak pernah berhasil. Tidak 
ada yang tahu cara menyimpan foto dan video yang tidak 
terlihat di kartu memori, alih-alih menempatkannya di 
lingkungan jaringan terbuka, yang menyebabkan Xiao Jin 
menemukannya selama tiga tahun. Anda mengatakan orang 
ini Gao Yize Mengerikan atau tidak? Tulangnya sudah busuk, 
tetapi citra luar dari bisnisnya anti bocor. Siapa yang tahu 
wajah aslinya selain keempat Ruan Ye? Dia telah mengukir 


kata 'hati-hati' ke dalam darah, katamu Dia mengatakan 
seberapa besar kemungkinan kebocoran itu? " 


Petugas polisi yang bertanggung jawab untuk mengunjungi 
dan menyelidiki latar belakang sosial Gao Yize menyatakan 
dukungannya yang mendalam terhadap kata-kata ini. Itu 
benar, Gao Yize benar-benar menafsirkan kata "hati-hati dan 
bertindak hati-hati" secara ekstrem. Ratusan orang di 
seluruh departemen sekolah terkejut bahwa tidak ada dari 
mereka yang tahu hubungan antara dia dan Ruan Ye, 
sehingga pekerjaan investigasi tidak dapat membuat 
kemajuan. Jika orang ini tidak mati, pencapaian di masa 
depan tidak dapat dihitung. 


Song Ruisi berpikir sejenak dan menambahkan: "Bahkan 
jika Gao Yize mengatakan bahwa dia bocor, mendengarkan 
Van Gogh tidak lebih dari sebuah skandal. Bagaimana dia 
tahu bahwa Xiao Jin ingin membunuh? Xiao Jin awalnya 
ingin menculik Gao Yi Ze, merangsang untuk mendorong 
orang ke bawah. Dia impulsif, dan beberapa kasus lainnya 
juga bersifat sementara. Bahkan Xiao Jin sendiri tidak tahu 
bahwa dia akan membunuh, bagaimana Vanguard tahu? " 


Pertanyaan ini terlalu layak untuk dipertimbangkan. Para 
anggota kelompok ad hoc tiba-tiba menjadi bodoh. 


Setelah waktu yang sangat lama, Xiao Li berteriak dengan 
kepalanya yang menyakitkan: "Kapten, jangan memikirkan 
masalah ini, cukup jelaskan dua makna dalam laporan. Ini 
adalah sebuah misteri!" 


Semua orang kagum dan berserakan lagi, tapi Yu 
Zhuangzhen tersenyum pahit pada banyak bahan. 


Song Rui menepuk pundaknya sebagai penghiburan, tetapi 
alisnya masih tidak bisa meregang. 


Pada saat ini, ada suara gaduh di ruang mediasi 
sebelah.Setelah beberapa saat, kapten tim kedua Interpol 
berlari keluar dan berteriak pada Zhuang Zhuang: "Lao 
Zhuang, datang dan keluarkan anggota tim Anda, jangan 
tinggal di sini Tambahkan kekacauan padaku! " 


"Ada apa?" Zhuang Zhen melangkah mendekat. 


Ada kekacauan di ruang mediasi, dan dua kelompok orang 
yang jelas-jelas milik korban dan pelaku saling menarik 
bola, dan Yang Shengfei ada di antara mereka. Dia 
meletakkan punggung pria yang kuat itu di atas lututnya, 
dan memotong tangan yang lain ke belakang, menariknya 
dengan keras. Rasa sakit karena ketidaksejajaran tulang dan 
otot menyebabkan pria itu menjerit dan bergegas. Seorang 
pria paruh baya menendang selangkangan pria itu, tetapi 
dipeluk oleh seorang wanita paruh baya. Dia berteriak: 
"Berani kau coba anakku, aku akan menggigit hamstringmu 
sekarang Datang ke sini, polisi membunuh orang! Saya 
ingin mengajukan keluhan, saya ingin mencari seorang 
reporter untuk mengekspos Anda! Anda bajingan, hanya 
tahu untuk menggertak kami, orang-orang kecil yang tidak 
punya uang dan tidak punya kekuatan! " 


Ketika Zhuang Zhen mendekat, dia menyadari bahwa bukan 
pria yang dihancurkan oleh Yang Shengfei, tetapi seorang 
remaja, yang wajahnya masih lembut, tetapi dia lebih tinggi 
daripada banyak orang dewasa. Remaja itu kelihatannya 
sangat terluka sehingga air mata dan hidungnya berdengus, 
dan dia berteriak dan meneriaki orang tuanya. 


Zhuang Zhen tidak punya waktu untuk bertanya tentang 
penyebabnya, dan segera berlari untuk menarik Yang 
Shengfei. Orang-orang di tim kedua Kepolisian Kriminal juga 
memisahkan dua kelompok orang yang bertarung bersama, 
dan masing-masing melakukan mediasi. Kapten tim kedua 


menyeret Zhuang Zhen dan Yang Shengfei keluar dari ruang 
mediasi dan memperingatkan: "Jangan datang lagi! Kasing 
ini awalnya kasing dan tidak bisa menjadi masalah besar!" 


Pintu terbanting menutup, tetapi Yang Shengfei bergegas 
dan menendang pintu dengan keras, merasa sangat 
bersemangat. Kekuatan lengan Zhuang Zhen luar biasa, 
tetapi ia sulit menahannya. Sekelompok orang dengan 
cepat berkumpul untuk membantu, menarik dengan keras, 
dan akhirnya memperbaiki Yang Shengfei di kursi. 


"Apakah kamu gila? Jika kamu membuat masalah lagi, kamu 
akan ditangguhkan!" Zhuang Zhen meninju perut Yang 
Shengfei dengan pukulan. 


Yang Shengfei muntah di tempat dan muntah untuk waktu 
yang lama sebelum mengangkat wajahnya penuh dengan 
air mata dan manik-manik keringat. Dia berkata dengan 
sedih: "Kapten, tolong hentikan pekerjaan saya, saya tidak 
ingin melakukannya. Seorang gadis berusia sepuluh tahun 
hancur sepanjang hidupnya. Mengapa Anda ingin menerima 
rekonsiliasi? Anda tahu? Bajingan itu hanya bertanya 
kepada saya kapan dia bisa kembali ke sekolah. Bajingan 
semacam ini, bisakah Anda membiarkan dia kembali ke 
sekolah? Apakah Anda berani membiarkan anak Anda 
berada di kelasnya? Bukankah kita petugas polisi yang 
memerangi kejahatan? Mengapa kita harus menengahi 
untuk sampah semacam ini dan memaksa keluarga korban 
untuk menandatangani perjanjian? Apa gunanya 
keberadaan kita? " 


Zhuang Zhen mempelajari keseluruhan cerita hanya dari 
kata-katanya, tetapi tidak bisa menjawab sepatah kata pun. 
Mereka memang ada sebagai petugas polisi untuk 
memerangi penjahat, tetapi beberapa penjahat dilindungi 
oleh hukum, yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. 


Hukum belum sehat, jadi ada tempat-tempat di mana ia 
tidak dapat dikendalikan, kata keadilan mudah ditulis, dan 
betapa sulitnya untuk menegakkannya. 


Zhuang Zhen diam, dan semua orang di tim diam. Penjahat 
ada di sana. Anda tahu itu dengan jelas, tetapi Anda tidak 
bisa membawanya ke pengadilan. Ini adalah yang paling 
tidak berdaya. 


Yang Shengfei menghapus kepahitan di sudut mulutnya, 
dan berkata perlahan, "Adikku juga sudah mati, diperkosa." 


Begitu kata-kata itu keluar, ada keheningan di kantor. 


Yang Shengfei menutup matanya dan berkata dengan sedih: 
"Pada malam hujan, saya tidak tahu siapa yang diseret ke 
pinggiran ... Dibunuh. Hujan deras membasuh semua bukti. 
Polisi memeriksa selama tiga bulan, tanpa teks, dia tidak 
bisa melakukannya. Dia dimakamkan. Hari itu masih hujan, 
untuk menekan keluhannya, makam itu digali dalam dan 
diisi dengan air. Ibuku membeli buket besar bunga lili dan 
meletakkannya di peti mati, ayah membelikanku buket 
mawar kuning. "Biarkan aku melemparnya ke bawah ketika 
aku dimakamkan. Itu bunga favorit kakakku. Orang-orang 
dewasa berbicara tentang betapa menyedihkannya dia 
meninggal. Meskipun aku baru berusia lima tahun, aku 
sudah tahu semuanya. Seseorang pergi ke peti jenazahnya. 
Mengisi tanah, bunga lili dan mawar kuning semua runtuh, 
dan kelopaknya hancur berkeping-keping. Aku cemas dan 
cemas. Aku berteriak pada saudara perempuanku dan 
melemparkan ke depan, hampir ditanam ke dalam makam. 
Sejak hari itu, aku Bersumpah, ketika aku tumbuh di masa 
depan, aku harus menangkap si pembunuh dan 
membalaskan dendam adikku ..."' 


Semua anggota tim Polisi Kriminal terkejut, hanya merasa 
merinding pada tubuh mereka. Yang Yang Shengfei katakan 
sekarang adalah salinan dari apa yang dikatakan Fangallo 
ketika dia membaca pikirannya hari itu. Tetapi apakah itu 
benar-benar membaca pikiran? Melalui ekspresi mikro, 
gerakan, penampilan, mengenakan, dapatkah Anda benar- 
benar membaca gambar yang begitu jelas dan otentik? 


Yang Shengfei melirik orang-orang dan langsung menjawab 
pertanyaan batin mereka: "Bukan pikiran membaca, Van 
Gogh benar-benar dapat melihatnya. Hal-hal ini tidak dapat 
diselidiki, hanya saya yang tahu. Kampung halaman saya 
adalah Mobei, jauh dan tertutup. Adikku adalah Setelah 
pembunuhan itu, keluarga saya menjadi orang yang tidak 
bertanggung jawab di kota ini. Kakek saya merasa bahwa 
mereka tidak dapat mengangkat kepala mereka, dan 
membawa kami pergi. Mereka pindah ke seluruh negeri 
tanpa tempat tinggal yang stabil. Ketika saya berusia 
sepuluh tahun, mereka Meninggal, ayah saya tidak tahan 
ketika saya berusia lima belas tahun, dan mengambil 
langkah pertama. Ibu saya menjadi sangat diam, berteriak 
histeris begitu saya menyebutkan saudara perempuan saya, 
dan sejak itu, nama saudara perempuan saya telah menjadi 
tabu, Saya juga sangat mengubur peristiwa-peristiwa masa 
lalu di hati saya. Saya tidak mengatakan, ibu saya tidak 
mengatakan, ke mana Van Gogh pergi untuk memeriksa? 
Populasi Mobei jatuh seperti tebing, dan kota kecil di kota 
asal saya telah lama kosong. Kota hantu, siapa yang dia 
tanyakan sekitar 20 tahun yang lalu? " 


Yang Shengfei melepas seragam polisi, melepas senjatanya, 
dan berkata dengan suara bodoh, "Saya yakin dia benar- 
benar melihatnya. Kapten, saya dalam keadaan buruk 
sekarang dan ingin mengajukan penangguhan. Saya minta 
maaf merepotkan Anda." Tanah itu pergi, meninggalkan 
sekelompok orang saling memandang. 


Xiao Li berbisik kaget: "Adegan yang digambarkan oleh 
Fangalo tidak menyimpang dari ingatan Xiao Fei! Tidak 
bisakah membaca dilakukan pada level ini?" Dia menatap 
Song Rui, dan Song Rui menggelengkan kepalanya, hatinya. 
Keraguan telah terjerat dalam kekacauan yang tak 
terpecahkan. 


Xiao Li menghela nafas dan berkata dengan tergesa-gesa: 
"Jika ini dikatakan, Van Gogh benar-benar psikis? Xiaofei 
tidak ingin memintanya untuk bertanya tentang tahun itu 
ketika dia mengajukan penangguhan? Dia ingin menyelidiki 
secara pribadi saudara perempuannya. kasus?" 


Begitu hukuman ini keluar, semua anggota Tim Polisi 
Kriminal mengangkat hati. 


34-36 


Psychic Chapter 34: 


Kantor polisi memiliki peraturan bahwa petugas polisi tidak 
dapat menyelidiki kasus secara pribadi, jika tidak mereka 
akan dikeluarkan. Namun, Yang Shengfei belum lama 
bekerja dan tidak memiliki tabungan.Ada janda lemah 
lainnya dalam keluarga yang perlu didukung.Biaya medis 
bulanan adalah pengeluaran besar. Jika Yang Shengfei 
benar-benar kehilangan pekerjaannya karena ini, kehidupan 
keluarga mereka akan dalam kesulitan. 


Zhuang Zhen tidak akan menonton anggota timnya berjalan 
menuju jalan buntu, belum lagi bahwa situasi ini bukan 
yang terburuk, dan bahkan lebih buruk lagi - dalam proses 
penyelidikan kasus ini, jika kegembiraan emosional Yang 
Shengfei membuat kesalahan besar, atau tersangka Sangat 
ganas membunuh dan membunuh, itu benar-benar tidak 
dapat dikembalikan. 


"Tangkap aku kembali, cepatlah," perintah Zhuang Zhen. 


Orang-orang di tim utama juga memikirkan situasi di atas 
dan segera mengejar. 


Song Rui melepas kacamatanya dan menghela nafas: 
"Ketika dia kembali, kamu harus membujuknya untuk tidak 
bersikap impulsif, kalau tidak, akhir dari Xiao Jin akan 
menjadi pelajarannya. Haruskah aku menulis laporan 
penutup?" 


"Perasaan itu bagus, tolong bantu saya menulis bagian Van 
Gogh ini." Zhuang Zhen buru-buru mendorong data itu. 


Song Rui: ... 


Keduanya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menulis 
laporan penutup. Konten yang paling sulit melibatkan Van 
Goghro, berunding dan berunding. Plot dan dialog yang 
tidak masuk akal semuanya dihapus oleh mereka dan 
digantikan oleh "Verifikasi bahwa tidak ada kecurigaan" 
enam kata. 


Setelah membaca laporan itu, kepala  sub-biro 
menggelengkan kepalanya dan mendesah, "Dunia ini tidak 
aneh!" 


Kasing ditutup di bawah stempel merah. 


Pada malam hari, tim pemain akhirnya mengejar Yang 
Shengfei kembali. Banyak orang di sekitarnya dan 
membujuk dan menghibur, tetapi Liao Fang yang paling 
antusias duduk di samping, menyeka sudut mata merahnya 
dengan tisu. Saya tidak ingin mengatakan apa-apa. Di 
depannya ada map berisi informasi tentang kasus anak di 
bawah umur yang melanggar seorang gadis muda di pagi 
hari. 


"Aku tidak akan menyetujui aplikasi penangguhan." Zhuang 
Zhen memotong pikiran Yang Shengfei dengan satu mulut. 


"Kapten, aku mohon!" Yang Shengfei tiba-tiba mendongak, 
matanya terbuka. 


Liao Fang menutup folder itu dengan keras, dan Niu Tau 
bertanya, "Kapten, mengapa Anda ingin menjadi petugas 
polisi? Apakah pekerjaan Anda yang kelelahan itu masuk 
akal?" 


Begitu kata-kata ini keluar, semua orang diam. 


Zhuang Zhen sengaja menggunakan kata-katanya, dan Liao 
Fang berkata lagi: "Saya akhirnya bisa memahami 
pendekatan Van Gogh sekarang. Jika saya adalah dia, saya 
tidak akan memanggil polisi karena tidak ada gunanya 
melaporkannya, dan orang jahat tidak akan mendapatkan 
apa yang pantas mereka terima. Hukuman, orang baik tidak 
akan dihidupkan kembali karena ini..." 


Zhuang Zhen sangat menyela kata-kata Liao Fang: 
"Mengapa Anda pikir pekerjaan kami tidak ada artinya? 
Berapa banyak sarang penyelundupan narkoba yang kami 
bunuh setiap tahun dan berapa banyak keluarga yang telah 
Anda selamatkan? Sudahkah Anda menghitung? Berapa 
banyak kasus kriminal yang retak oleh tim investigasi 
kriminal kami setiap tahun? "Berapa banyak korban yang 
mengeluh tentang keluhan, Anda tahu? Kami adalah yang 
terdepan dalam menegakkan keadilan dan yurisprudensi. 
Tanpa kami, keadilan tidak hanya akan terlambat, tetapi 
juga akan hilang selamanya! Ketika Anda kelelahan, Anda 
akan kembali ke rumah , Melihat orang tuamu hidup dan 
damai, tertawa bahagia, apakah kamu merasa lelah? " 


Liao Fang mengangguk tanpa ragu: "Tentu saja!" 


Zhuang Zhen melonggarkan nadanya dan perlahan-lahan 
berkata, "Kalau begitu Anda memikirkannya dari sudut lain - 
kedamaian dan kegembiraan mereka semua karena Anda, 
saya, dan sebagian besar petugas keamanan publik dan 
tentara yang bertempur di garis depan. Anda Apakah Anda 
masih berpikir bahwa pekerjaan kami tidak ada artinya? Ada 
365 hari dalam setahun, dan rata-rata setiap hari, seorang 
polisi pembunuh obat terbunuh untuk pekerjaan. Tanyakan 
kepada mereka apakah mereka memiliki penyesalan! Ketika 
Anda memasuki tanah, Anda bertanya kepada rekan-rekan 
Anda apakah mereka telah menyusut! Sejak mengenakan 
seragam ini, kita harus memikul tanggung jawab menjaga 


hukum, keadilan, dan keadilan. Adalah kemuliaan kita untuk 
bertindak bagi rakyat. Apakah Anda mengerti? " 


Liao Fang membeku untuk waktu yang lama sebelum 
mengangguk, dan berkata dengan suara bisu: "Kapten, aku 
mengerti. Aku terlalu bersemangat, maaf." 


"Anda belum mengalami apa pun segera setelah Anda 
bergabung dengan pekerjaan, dan kadang-kadang Anda 
ingin tidak bersalah. Ketika Anda pertama kali bergabung 
dengan kepolisian, Anda juga membuat sumpah. Apakah 
Anda tidak melupakan sumpah itu?" Zhuang Zhen menatap 
wajah Liao Fang dengan enggan. Yang Shengfei. 


Keduanya mengingat sejenak dan kemudian menunjukkan 
ekspresi memalukan. 


Setia kepada ibu pertiwi, kepada orang-orang, kepada 
hukum, untuk mematuhi perintah, untuk mematuhi 
perintah, untuk mematuhi disiplin, untuk menjaga rahasia, 
untuk menegakkan hukum tanpa memihak, untuk jujur dan 
jujur: untuk melakukan tugas mereka dengan tekun, dan 
tidak takut pengorbanan ...... 


Keduanya berdiri dengan cepat, dan keduanya 
menundukkan kepala dan meminta maaf: "Kapten, kita 
salah, kita seharusnya tidak menggoyahkan keyakinan 
kita!" Ya, jika tidak ada polisi, siapa yang akan para korban 
meminta bantuan? Siapa yang membalas mereka yang 
meninggal? Selama Xiao Rui dengan berani berdiri dan 
meminta bantuan polisi, semua tragedi bisa dihindari. 


Zhuang Zhen melihat bahwa keduanya memiliki ekspresi 
yang tulus dan nada suara yang tulus, sehingga mereka 
menepuk pundak mereka dengan nyaman dan berkata 
dengan tegas: "Anda harus percaya pada hukum dan Anda 
harus percaya pada pilihan Anda. Xiaofei, saya akan acuh 


tak acuh. Departemen Kepolisian Utara mengajukan aplikasi 
untuk menyelidiki kembali kasus saudara perempuan Anda. 
Anda tidak ingin bertindak secara pribadi, itu melanggar 
aturan. Tim kami akan membantu Anda, kebenaran akan 
selalu terungkap, dan si pembunuh akan tetap dalam 
kesulitan. Seperti yang Anda katakan kepada keluarga 
korban ratusan kali Seperti yang saya katakan, sekarang, 
saya harus mengatakan kepada Anda - Anda harus percaya 
kemampuan kami untuk menangani kasus. " 


Mata merah Yang Shengfei, air mata, mengangguk berat. 


Masalah ini berakhir, Zhuang Zhen berkata dengan lega: 
"Kasus Xiao Jin sudah ditutup, kamu bisa pulang dan 
beristirahat lebih awal hari ini." 


Semua orang tidak bersorak untuk itu, hanya menyebar 
dalam diam. 


Zhuang Zhen menghentikan Xiao Li dan menginstruksikan: 
"Anda bekerja lembur, memposting kasus ini di Internet, dan 
memberikan penjelasan kepada publik." 


Xiao Li mengangguk setuju, berpikir sebentar, dan berkata: 
"Banyak orang mengatakan bahwa Van Gogh adalah 
seorang pembunuh, akankah kita mengklarifikasi 
untuknya?" 


Liao Fang, yang membawa tas dan akan pergi bekerja, 
dengan cepat melihat ke atas, ekspresinya sedikit gugup. 


Zhuang Zhen meliriknya dan mengangguk, "Bantu dia 
mengklarifikasi, saya katakan, kita sebagai petugas polisi 
tidak akan membiarkan orang jahat pergi, dia juga tidak 
akan membenci orang baik." 


Xiao Li menyeringai dan berkata dengan sangat sederhana, 
"Baiklah, kalau begitu aku akan menulis konsep sekarang." 


"Biarkan orang-orang dari Departemen Propaganda 
membantu Anda memeriksanya, dan jangan lupa untuk 
mengirimkannya kepada direktur setelah Anda menulisnya," 
Zhuang Zhen memberikan penjelasan yang gelisah. 


Xiao Li berjanji berturut-turut, Liao Fang diam-diam 
menghela nafas lega. 


Kerumunan menyeret tubuh mereka yang lelah menjauh 
dari kantor polisi. 


Pada malam hari, petugas biro cabang merilis draf akhir 
kasus ini, dan membantu Vangallo mengklarifikasi dengan 
cara tersebut, mengatakan bahwa semua bukti 
menunjukkan bahwa ia tidak ada hubungannya dengan 
kasus tersebut. Tetapi netizen tidak menerima penjelasan ini 
sama sekali, karena mereka telah lama menentukan bahwa 
Van Gogh adalah pembunuhnya. Orang hanya percaya apa 
yang mereka mau percayai, bukan apa yang disebut "fakta" 
dan "bukti konklusif." 


Ada keributan di Internet selama beberapa waktu, beberapa 
orang curiga bahwa kantor polisi dibeli oleh Van Gogh, yang 
lain curiga bahwa Van Gogh telah menemukan tank top 
kambing hitam. . 


Ada sangat sedikit orang yang masuk akal, dan mereka 
tidak memiliki kekuatan untuk berbicara sama sekali. Begitu 
mereka mencoba berbicara untuk Van Gogh, ada dorongan 
agresivitas: (Lalu Anda biarkan dia berdiri dan menjelaskan 
apa yang terjadi pada pemberitahuan kematiannya dan 
sketsa kematian!) Dia semua tahu bahwa Gao Yize akan 


mati, bagaimana mungkin itu tidak ada hubungannya 
dengan kasus ini! Polisi memperlakukan kami sebagai orang 
bodoh! 


Tentu saja, masih banyak orang yang menggali identitas 
Xiao Jin dan berusaha mencari bukti bahwa kantor polisi 
telah membuat orang merasa buruk. Sayangnya, naskah 
kantor polisi sangat umum, dan mereka tidak punya cara 
untuk memeriksanya. 


Sama seperti opini publik yang menuduh kantor polisi 
favoritisme, dan orang kaya menutupi langit dengan satu 
tangan, Van Gogh sadar. Mata gelapnya bersirkulasi dengan 
sinar cahaya, dengan bintang-bintang bersinar di 
antaranya, dan menghilang menjadi awan kabut. Dia keluar 
dari bak mandi dan berdiri telanjang di depan jendela dari 
lantai ke langit-langit, memandangi pegunungan di 
kejauhan. Lampu oranye tumpah dari bagian atas kepala, 
membalut kulit putihnya yang seperti batu giok dengan 
emas. Hanya beberapa hari tidur siang, tubuhnya menjadi 
lebih montok dan lebih fleksibel, dan bahkan beberapa 
sentimeter lebih tinggi. 


Ada banyak kilau di pupil matanya, dan lebih banyak kilau 
di pupilnya. Dunia di matanya benar-benar berbeda dari apa 
yang dilihat orang lain: gunung bukanlah gunung, air 
bukanlah air, manusia, mungkin bukan manusia. 


Pada saat ini, ponsel yang terhubung ke pengisi daya mulai 
bergemerincing. Dia mengambilnya dan melihatnya, dengan 
mencibir di bibirnya, lalu membuka Weibo, mengubah tanda 
tangannya menjadi paranormal Van Gogh, dan kemudian 
mulai menghargai pesan-pesan jahat. 


Segera seseorang memperhatikan gerakannya dan 
memberitakannya. cenayang? Apa maksudmu? Apakah 


Anda mencuci diri secara tidak langsung? 


(Apakah Van Gogh menyarankan bahwa dia benar-benar 
tidak ada hubungannya dengan pembunuhan Gao Yize? 
Apakah peringatan kematian dan sketsa kematian itu psikis? 
] Seseorang menebak seperti ini. 


[Kentut Psikis! Selain Gao Yize, sudahkah beberapa 
peringatan kematian lainnya dipenuhi? Dia hanya 
mendukung kerumunan! Gao Yize pasti membunuhnya, dan 
kemudian dia berdiri lagi untuk menggerakkan angin dan 
hujan, tujuannya adalah untuk memerah! Pria ini gila, dia 
bahkan tidak memiliki kesadaran hukum dasar dan garis 
bawah moral, dia benar-benar gila! 


[Kantor polisi melindunginya! Saya telah melaporkan ke 
Komisi Inspeksi Disiplin! Orang-orang ini harus 
memeriksanya! 


[Di mana aksioma itu? Apa hukumnya? Dimana keadilan? 
Apakah ada harapan di dunia ini? 


[Buktinya sangat lengkap, saya tidak tahu bagaimana Van 
Gogh mengeluarkannya. Cenayang? Alasan ini terlalu 
konyol, kan? Ini menggosok IO kami di tanah! 


[Bahkan jika itu ditinggalkan oleh keluarga, Van Gollo masih 
akan dipanggil Van Gogh. Apakah tidak mudah bagi kelas 
istimewa untuk menangkap individu? Mereka terlalu malas 
untuk memberikan alasan yang layak kepada publik, jadi 
sombong! 


[Aku sudah tahu bahwa hasilnya akan seperti ini! Keadilan 
dan keadilan hanya ada di tangan kelas istimewa, bukan 
rakyat! Bangun! Anda adalah sekelompok sapi dan domba 
yang menunggu untuk disembelih! 


[Aku sangat marah sehingga aku tidak bisa makan lagi! 
Mengapa bajingan seperti Van Gogh hidup? Dia harus mati! 


[Aku juga ingin mencekiknya! 


Tren opini publik online menjadi semakin radikal. Publik 
tidak lagi menuntut Van Gogh untuk keluar dari lingkaran 
hiburan, tetapi berharap bahwa ia akan menghilang di dunia 
selamanya. 


Kecepatan dan penyebaran transmisi jahat sangat 
mengerikan, kejahatan jutaan orang hampir segera menyatu 
menjadi aliran torrent, menyapu seluruh jaringan dan 
mengganggu penilaian sebagian besar orang. Sekalipun si 
pembunuh sudah menaklukkan hukum, Fangallo tidak bisa 
menghapus dakwaan terhadapnya, karena bukan hukum 
yang mengadilinya, tetapi publik yang mengadilinya. 
Penilaian seperti itu seringkali radikal dan bahkan jauh dari 
kebenaran. 


Xiao Li, yang telah memantau arah opini publik Internet, 
keluar dengan keringat dingin. 


Untuk mengurangi dampak negatifnya, polisi tidak 
mengumumkan bahwa kasus ini sebenarnya adalah 
pembunuhan berantai, sehingga masyarakat selalu berpikir 
bahwa korbannya hanya seorang Gao Yize, dan motif 
pembunuhan Van Gogh adalah yang terkuat, dan 
tindakannya adalah yang paling mencurigakan, jadi ia 
menganggapnya sebagai sesuatu yang mencurigakan, 
sehingga ia menerima begitu saja. Tanah menjadi 
pembunuh. 


Naskah umum ditulis oleh Xiao Li. Niat awalnya adalah 
untuk membantu Van Gogh, tetapi ternyata berbahaya bagi 
Van Gogh, dan ia juga membakar api ke cabang. Sekarang 
cabang telah dilaporkan, telepon dari departemen 


penghubung telah berdering, semua orang yang dipenuhi 
dengan kemarahan, dan mereka mengutuk dengan mulut 
terbuka, tidak ada kesempatan untuk menjelaskan. 


Xiao Li dengan cepat memanggil direktur, wakil direktur dan 
ketua tim untuk mencari pendapat mereka. 


Sekretaris itu berteriak dengan marah: "Persetan 
dengannya! Lao Tzu baru saja menerima telepon dari Komisi 
Inspeksi Disiplin dan mengatakan bahwa ia akan mengirim 
tim ad hoc untuk menyelidiki kami! Bukti kasus ini 
meyakinkan, dan tidak ada yang perlu diselidiki! Jika saya 
membuat masalah, saya akan mengumumkan semua kasus, 
Terlepas dari pengaruhnya! Kami bekerja keras untuk 
menangani kasus ini, mengapa kami menanggung pot hitam 
ini! " 


Xiao Li dengan pahit meyakinkan: "Direktur, Anda tenang 
dan tenang, kasus ini sifatnya terlalu buruk, jika kami 
menerbitkannya tanpa izin, kami tidak akan menyetujuinya, 
kami akan memimpin dalam seluruh situasi! Saya ingin 
bonus bulan ini!" 


Sekretaris juga marah, curhat sedikit, dan tidak berani 
menerbitkan kebenaran. Dia meminta Xiao Li untuk 
menghapus komentar yang terlalu buruk dan 
mengendalikan opini publik. Jangan melakukan tindakan 
lain yang tidak perlu. 


Xiaowei Weiwei dijanjikan, dan akan menghapus komentar, 
tetapi tiba-tiba tertegun. Ujung jarinya tergantung di atas 
mouse, dan dia tidak bisa menahannya untuk waktu yang 
lama. Saya melihat Weibo dengan "semburan" merah besar 
di bagian atas daftar pencarian panas. Judulnya sangat 
menarik - "Lihatlah kebenaran tentang pembunuhan Gao 
Yize. Ada gambar, video, dan video. Palu nyata! 


Meningkatnya jumlah klik menunjukkan bahwa Weibo ini 
bukan tipu muslihat atau palsu, dan situasinya tampaknya 
di luar kendali ... 


Psychic Chapter 35: 


Setelah pengumuman penutupan kantor polisi atas kasus 
ini, gelombang vandalisme diluncurkan di Internet. 
Melihatnya mengubah tanda tangan Weibo, kutukan dan 
pelanggaran keji itu berubah menjadi ironi pahit. 


[Vatikan Spiritual? Hahahaha, apakah ini pendirian baru 
Vanguard? Jika rute putra Anda tidak dapat diselesaikan, 
ubah ke rute stick dewa? 


[Saya harus mengatakan bahwa Van Gogh benar-benar bisa 
menjadi setan! Dia adalah orang pertama di lingkaran 
hiburan yang membuat tongkat sihir, dan dia juga 
meminjam kematian Gao Yize untuk menggosok panas, 
yang terlalu banyak! 


[Apakah dia akan dikeluarkan dari Vatikan tanpa menjadi 
iblis? Pria ini gila! Psikis, memprediksi kematian, drama 
yang disutradarai sendiri lebih mengasyikkan daripada film- 
film Hollywood! Orang tua Gao Yize juga memposting di 
Weibo sekarang. Mereka sangat tidak puas dengan hasil 
penyelidikan dan sedang mempersiapkan wawancara resmi 
dengan Zha Lang untuk mengutuk polisi karena perilaku 
mereka yang tidak bertanggung jawab. Meskipun kasusnya 
sudah ditutup, saya pikir mereka dan Van Gogh masih 
sobek. 


Orang ini melampirkan tautan, dan ketika mereka mengklik, 
itu adalah Weibo orang tua Gao Yize. Mereka mewawancarai 
dan berteriak berulang kali ke kamera: "Kami tidak percaya 
hasil ini! Semua orang tahu siapa pembunuhnya dan 
mengapa polisi dua kali Menangkap orang dan membiarkan 


mereka pergi dua kali? Apakah kehidupan anak saya tidak 
sebagus nama keluarga di kepala beberapa orang? Kita 
harus mencari keadilan untuk Yize! Tuner dan Yize yang 
ditangkap oleh polisi hanyalah pekerjaan biasa. Hubungan, 
biasanya tidak ada kontak sama sekali, apalagi permusuhan. 
Jika tidak ada ketidakadilan, mengapa ia harus membunuh 
anakku? Alasan yang diberikan oleh polisi membuat sulit 
meyakinkan kami, kami adalah orang-orang yang tahu Yize 
terbaik, ia telah menjadi anak sejak kecil Akademik yang 
bagus dan ... " 


Ayah tinggi dan ibu tinggi mulai membuat cerita panjang 
tentang betapa baiknya putra mereka. Mereka tidak percaya 
bahwa Gao Yize terbunuh karena kasus pelecehan, dan 
kasus itu dilakukan selama tahun keduanya. bagaimana itu 
bisa terjadi! Ketika dia di sekolah menengah, dia bahkan 
tidak berbicara dengan teman-teman sekelas wanitanya, dia 
tidak bisa melakukan hal seperti itu! 


Ayah tinggi dan ibu tinggi selalu percaya bahwa Xiao Jin 
adalah kambing hitam yang diluncurkan oleh kantor polisi 
untuk melindungi Vatikan. Mereka menghindari alasan 
kematian putranya, tetapi dengan sengaja membimbing 
masyarakat ke polisi untuk pilih kasih. Semakin banyak 
orang disesatkan, dan bagian bawah halaman ini penuh 
dengan dukungan untuk komentar kedua orang tua itu. 


Belum lagi apa yang dikatakan Van Gogh setelah menonton 
wawancara, Xiao Li, yang bertanggung jawab untuk 
memantau opini publik, hampir tidak marah pada perilaku 
ayah dan ibu tirinya yang tak tahu malu. Dia akhirnya 
mengerti mengapa Gao Yize akan menjadi binatang pakaian 
dan pakaian. Ada sepasang orang tua yang tidak hitam dan 
putih, dan aneh bahwa dia tidak lama! 


Xiao Li mengambil mouse dengan marah, bersiap untuk 
menghapus beberapa pernyataan radikal, tetapi 
menemukan bahwa Weibo dengan semburan merah 
menyala muncul di Internet, dan judulnya sangat menarik. 


Kebenaran tentang pembunuhan Gao Yize? Siapa yang tahu 
kebenaran tentang pembunuhan Gao Yize lebih baik 
daripada gugus tugas? Apakah media yang tidak bermoral 
mengungkapkan rincian kasus ini? Apakah ada informan di 
kantor polisi? Xiao Li membuka Weibo sambil 
memikirkannya, tetapi menemukan bahwa Weibo ini 
mengandung virus. Begitu diklik, itu akan secara otomatis 
diteruskan, dan menyebar ke seluruh jaringan hampir 
secara instan. 


Xiao Li sudah terlambat untuk berurusan dengan virus, dan 
semua pikirannya ditangkap oleh konten Weibo. 


Beberapa video dan gambar panjang melompat keluar dari 
layar dan mulai diputar secara otomatis tanpa diklik: Gao 
Yize muncul di video pertama. Dia berdiri di tepi lantai atas 
sambil merokok, setengah dari wajahnya diiklankan di 
dekatnya Plat nomor terlihat jelas, dan ekspresi 
bergelombang serta mata yang dekaden tidak terlihat oleh 
penonton di depan TV. 


Agensi mengatur baginya integritas dari Sunshine Five Good 
Youth. Citra eksternalnya selalu ceria, positif dan positif, dan 
hidupnya sederhana dan sederhana. Dia bisa mengenakan 
pakaian sekolah menengah sampai sekarang, tidak pernah 
membuat bar, Merokok dan minum, hidup itu seperti kader 
lama. Perilakunya telah memenangkan hati banyak remaja 
dan bahkan orang tua. 


Namun dalam video ini, dia seperti kantung kulit yang telah 
dilubangi dan diisi dengan benda-benda jahat yang tak 


terhitung jumlahnya. Bahkan jika wajahnya masih sangat 
indah, itu memberi orang perasaan yang sangat tidak 
nyaman. Kamera itu bergetar dan semakin dekat dan lebih 
dekat dengannya. Mendengar langkah kaki, dia mengangkat 
kepalanya dan memandangi fotografer. Sudut-sudut 
mulutnya terangkat, tetapi senyum itu tampaknya tidak 
ramah. 


Jika video ini muncul sebelum kematiannya, dia mungkin 
menyedot banyak bubuk untuknya, karena dengan cara ini 
dia benar-benar menumbangkan gambar positif dan positif, 
tetapi mengungkapkan rasa jahat yang tak terlukiskan. 


"Kamu datang untuk merokok juga?" Dia berbicara dengan 
sebatang rokok di mulutnya, dan asap keluar dari giginya, 
mengaburkan alisnya. 


Fotografer itu mengajukan pertanyaan yang tidak 
berhubungan: "Apakah Anda tahu Xiao Rui?" 


"Siapa?" Asap itu menyebar, memperlihatkan wajah Gao 
Yize yang ceroboh. 


"Xiao Rui," fotografer itu mengulangi. 


Gao Yize Diao Erlang menjentikkan abunya secara lokal dan 
berkata, "Aku tidak tahu." Setelah kata-kata itu jatuh, 
matanya berangsur-angsur menjadi lebih tajam, dan dengan 
dingin berkata: "Jika aku ingat dengan benar, kamu 
sepertinya dipanggil Xiao Jin? Kamu dan Xiao Apa hubungan 
Rui? " 


"Tidakkah kamu mengatakan bahwa kamu tidak mengenal 
Xiao Rui, lalu mengapa kamu peduli dengan hubunganku 
dengannya?" Suara fotografer telah membawa kebencian 
pahit. 


Ekspresi Gao Yize benar-benar menghilang, melemparkan 
setengah dari rokoknya ke tanah, menjejakkannya dengan 
kakinya, dan dipaksa untuk bertanya: "Siapa kamu pada 
akhirnya?" 


"Saya kakaknya! Dia bunuh diri, itu semua disebabkan oleh 
Anda! Anda menempatkannya dalam tahanan rumah, 
melecehkannya, merekam video dan foto yang 
mengancamnya, dan membiarkannya memperlakukan Anda 
seperti sapi dan kuda. Anda juga menjualnya dan 
menggunakan uang kotor untuk makan dan minum 
Bersenang-senang! Terutama kamu, kamu menggunakan 
pisau untuk menghina kata-kata menghina di 
punggungnya, dan kata-kata itu menjadi bekas luka yang 
tidak akan pernah hilang. Dia sakit dan tidak berani pergi ke 
rumah sakit, hanya karena dia takut dokter akan 
memeriksanya. Tubuh Kong. Tahun-tahun ini, dia selamat di 
neraka! Dia baru berusia 15 tahun pada waktu itu! 
Bagaimana kamu tahan! Kamu binatang buas! "Suara 
fotografer menjadi semakin keras, dan setiap kata katanya 
Darah menetes. 


Ekspresi dingin Gao Yize berubah menjadi kecerobohan lagi. 
Dia meletakkan tangannya di saku celananya dan tertawa 
menghina, "Lurus, berapa banyak yang kamu inginkan?" 


"Aku tidak ingin uang, aku ingin membuatmu dirusak! 
Bajinganmu tidak layak menjadi idola ..." 


Gao Yize memotong kata-kata fotografer dengan tidak 
sabar: "Tidak punya uang, apa yang Anda inginkan? Adil? 
Adakah hal itu di dunia? Biarkan saya mengajari Anda 
seorang anak yang baik, dan memberi Anda biaya 
penyegelan 100.000 yuan. Jika Anda tidak punya uang, 
Anda dapat meninggalkan keranjang bambu di dalam air. 
Bagaimana Anda ingin saya kehilangan reputasi saya? 


Temukan media untuk mengekspos saya? Apakah Anda 
memiliki bukti? Oh, ya, saya ingat! " 


Gao  Yize menampar kepalanya, dan ekspresi 
kebangkitannya yang tiba-tiba lebih dibesar-besarkan. 
"Saya sepertinya telah menyimpan banyak foto dan video 
Xiao Rui. Apakah Anda ingin melihatnya? Apakah Anda 
ingin menyebalkan saya? Lalu kami akan mendatangi Bibi 
Siapa yang menyebalkan? Reputasi Xiao Rui di sekolah 
menengah tampaknya sangat buruk? Teman-teman 
sekelasnya tahu bahwa dia adalah hal yang menjijikkan, 
dan dia sakit, dan tubuhnya kotor dan bau. Anda bilang 
saya mengambil foto dan videonya Letakkan di Internet, dan 
temukan beberapa teman sekelas untuk meledakkan 
materinya, apa yang akan terjadi? Yang lain hanya akan 
berpikir bahwa dia adalah orang jahat, perempuan jalang, 
orang yang sangat baik mati! Dan aku? Aku seorang 
bintang, idola, pemungutan suara tahun ini Sepuluh anak 
muda teratas di luar sana! Tidak ada yang akan meragukan 
saya karena dia! Dia bahkan tidak melengkapi saya dengan 
sepatu! Saya akan menuntut Anda karena memeras, dan 
Anda tidak akan bisa lari! Saya adalah leluhur Anda! 


Gao Yize mendekati fotografer perlahan, menepuk pipi 
orang lain dengan telapak tangannya, menghina dan 
menghina. Wajahnya yang membesar penuh dengan 
senyum jahat, dan tidak ada emosi pada murid-muridnya 
kecuali kesenangan dan penghinaan. Setelah menjarah 
kehidupan yang segar dengan cara yang begitu kejam, ia 
tidak memiliki rasa bersalah dan bahkan menikmatinya. 


Melihat ini, netizen yang duduk di depan komputer 
mengangkat hawa dingin dari lubuk hatinya, dan wajah Gao 
Yize yang asli dan cantik pada saat itu tampak begitu jelek 
dan jelek hingga jijik! 


Video belum berakhir, dan tatapan Gao Yize bergeser ke 
bawah, menghadap ke kamera. Dia hanya terdiam sesaat, 
lalu mengertakkan giginya dan tersenyum: "Kamu memakai 
kamera lubang jarum? Wow, mainkan denganku! Percaya 
atau tidak, aku tidak bisa membiarkanmu keluar dari 
gedung ini?" Dia mengeluarkan teleponnya dan bersiap 
untuk menelepon. 


Tiba-tiba, fotografer itu mengulurkan tangannya dan 
mendorong dengan keras, dan Gao Yize, yang berdiri di 
dekat pagar, jatuh ke belakang dan menghilang. Layarnya 
gelap dan tidak ada yang bisa dilihat, hanya napas berat 
fotografer bergema di telinga setiap penonton. 


Terkejut, marah, sedih, tidak bisa dipercaya ... Anda tidak 
punya waktu untuk menyesuaikan emosi yang ekstrem, dan 
video kedua mulai diputar secara otomatis: seorang pria 
muda yang berperawakan penuh, memerah menangis 
dengan pisau di lehernya, menangis dengan otentik 
"Kakak Xiao, saya mohon Anda untuk tidak membunuh 
saya! Saya tidak ingin menyakiti Xiao Rui. Baik Gao Fei dan 
Nguyen Yeh datang dengan gagasan itu. Mereka 
mengatakan bahwa Xiao Rui terlalu bodoh dan harus 
mengajarinya pelajaran. Saya juga memberi tahu mereka 
pelajaran. Kalimat, tetapi mereka tidak mendengarkan saya. 
Ini langkah pertama Ruan Ye, dia menendang dan memukuli 
Xiao Rui, dan memaksa kita untuk pergi bersama ... " 


Video berakhir dengan genangan darah. 


Dalam video ketiga, seorang pria muda dengan wajah penuh 
juga belati di lehernya, memohon: "Saudaraku, jangan 
bunuh aku! Aku tahu itu salah! Kami masih muda dan 
bodoh, tolong angkat tangan dan biarkan aku pergi Ma, saya 
akan memberi Anda uang sebanyak yang Anda inginkan. 
Kami sangat bosan pada waktu itu, kami hanya ingin 


menemukan seseorang untuk bermain. Ruan Ye 
merekomendasikan Xiao Rui kepada kami. Dia mengatakan 
bahwa Xiao Rui adalah seorang gadis desa, dan dia hanya 
memiliki satu pekerja migran Saudaraku, tidak apa-apa 
bahkan jika kita mengalahkannya. Semuanya disebabkan 
oleh Ruan Ye. Jika kamu ingin membalas dendam, pergi 
padanya ... " 


Jeritan jeritan menyela video itu. Penonton tidak bisa 
bernapas, dan video keempat mulai diputar lagi: seorang 
pemuda kurus, berambut tipis meringkuk di sudut antara 
wastafel dan toilet, tabung jarum tebal dimasukkan di 
pergelangan tangannya, dan tabung jarum diisi dengan 
berlumpur cair. 


Pemuda itu meludahkan busa putih dan menuntut: "Brother 
Xiao, tolong panggil aku 120. Aku benar-benar tidak bisa 
melakukannya! Brother Xiao, aku hanya seekor kuda. Kamu 
seharusnya tidak bertanya padaku apakah kamu ingin 
membalas dendam. Ruan Ye biarkan kami Untuk 
menggertak Xiao Rui, dia dan Gao Fei yang sesat. Mereka 
bermain paling sengit, hampir tidak ada untuk saya. Saya 
hanya membantu untuk menonton Xiao Rui, jangan biarkan 
dia melarikan diri. Ada banyak kata di belakang Xiao Rui 
yang Anda lihat Itu diukir oleh Gao Fei dengan pisau dan 
ditaburi garam, mengatakan bahwa itu dapat menjaga 
bekas luka seumur hidup. Bekas luka bakar dari puntung 
rokok di tubuh Xiao Rui dikeringkan oleh Ruan Yegan, dan 
dia merusak reputasi Xiao Rui di mana-mana. Xiao Rui 
terlihat lebih cantik darinya, memiliki nilai lebih baik 
darinya, dan ingin menghancurkan Xiao Rui sepenuhnya. 
Pergi padanya jika kamu ingin membalas dendam, biarkan 
aku pergi? Xiao Xiao, aku mohon padamu ..." 


Sao Rao perlahan mengendur dan akhirnya menghilang, 
hanya menyisakan wajah pucat, berbusa, dan mati di lensa. 


Video kelima direkam dalam cahaya redup. Seorang wanita 
muda diikat di tempat tidur tunggal dengan mata 
ditempelkan, tetapi mulutnya bebas. Suara perempuan 
halus bergema di sekelilingnya, seolah-olah membaca buku 
harian. Sesuatu seperti itu. Setelah mendengar isi buku 
harian itu, wanita itu berteriak ngeri: "Xiao Rui, kamu? 
Apakah kamu mati? Kamu lepaskan aku! Aku bisa 
menghancurkanmu sekali dan aku bisa menghancurkanmu 
dua kali! Aku punya Video dan foto Anda, percaya atau 
tidak, saya menaruh semua itu secara online, jadi Anda 
tidak dapat mengangkat kepala Anda dalam hidup Anda! 
Anda merayu ..." 


Sebuah selotip berlari melintasi kamera dan melekat pada 
mulutnya yang bau, diikuti oleh kesunyian dan kegelapan 


yang panjang. 


Setelah video berakhir, gambar mulai diputar secara 
otomatis, halaman buku harian melompat ke mata, tetapi 
teks sederhana menggambarkan pertemuan tragis yang tak 
terbayangkan. 


(Hari ini mereka bersama-sama empat orang ...J, (Pukul aku 
dengan tongkat, biarkan aku berlutut di atas terak kaca 
yang pecah ...], [Sambil mengukir kata di belakang 
punggungku dengan pisau, aku tidak bisa melihatnya, tapi 
aku bisa merasakannya Apa itu? Ketika garam tumpah, saya 
merasa sangat sakit dan gemetar karena kesakitan ...], 
[Kenapa saya begitu kotor? J, [Mereka menjual saya sebagai 
anjing babi ...] [Kapan hari seperti itu kepala? ] Kenapa saya 
harus hidup? , Siapa yang bisa membantuku? 


Foto panjang itu berakhir dengan tiba-tiba, dengan sebuah 
video kecil. Halaman terakhir buku harian itu melekat kuat 
pada darah yang sudah kering. Tangan fotografer muncul di 
gambar, mencoba membalik kertas, tetapi tidak bisa dibuka. 


Dia terus berusaha, gemetar ujung jarinya, sekali, dua kali, 
tiga kali ... setelah berkali-kali, dua halaman ini akhirnya 
dibuka oleh tangan besar, dan semuanya tersapu oleh cinta 
dan keputusasaan. Alasan manusia. 


Serangkaian air mata jatuh di kertas bernoda darah, dan 
mereka direkatkan kembali. 


Pada akhirnya, beberapa foto berangsur-angsur muncul dari 
layar yang buram ke jernih. Seorang gadis muda berbaring 
di meja otopsi dengan mosaik di wajahnya dan bagian- 
bagian penting. Kulit yang terbuka ditutupi dengan bekas 
luka dan memiliki bentuk bulat. Luka bakar, luka tusuk, dan 
luka cambuk yang saling bersilangan. Yang paling 
mengejutkan adalah tembakan ke belakang, kata-kata 
penghinaan yang diukir oleh pisau tajam menghantam 
hampir seluruh kulit punggungnya. Bekas luka putih yang 
bergelombang itu sangat memalukan karena dia tidak bisa 
hanyut dalam hidupnya, dan itu juga merupakan beban 
yang tidak bisa ditanggungnya. 


Foto itu menghilang, dan garis besar karakter merah 
perlahan muncul - orang yang berenang dalam dosa pada 
akhirnya akan tenggelam dalam kesedihan. 


Orang-orang yang mengklik Weibo ini telah kehilangan 
suara mereka sepenuhnya. Pikiran kosong mereka tidak 
cukup untuk mendukung mereka mengekspresikan 
pendapat. Mereka hanya dapat menatap baris teks yang 
tampaknya berdarah ini. 


Psychic Chapter 36: 


Microblog dengan virus ini menyebar ke seluruh jaringan 
dengan kecepatan yang mengerikan, dan mereka yang 
secara tidak sengaja mengkliknya memberikan respons 
yang sangat besar setelah beberapa detik hening. 


(Apakah ini benar pembunuhan Gao Yize? mengerikan! 
Tanpa sadar aku menangis! 


(Apakah video ini asli atau palsu? Saya tidak percaya ada 
hal yang mengerikan di dunia! 


(Sayangnya, itu benar. Teknologi IT saya sangat bagus, saya 
sudah mengidentifikasi, video ini tidak memiliki jejak 
pengeditan, dan foto-fotonya tidak sintetis. Jangan terlalu 
banyak ilusi tentang hati orang, ada hal-hal yang lebih 
tragis dari ini, tetapi Anda belum melihatnya. 


Jadi bukan hanya Gao Yize yang terbunuh, tapi lima kan? 


[Berpikir tentang itu, pengumuman pertama, kedua, dan 
ketiga dari pengumuman kematian yang dikeluarkan oleh 
Van Gaal juga benar! Mengapa polisi tidak mengumumkan 
kasus sebenarnya? Mengapa kita harus menyembunyikan 
publik? Pembunuhan itu karena keluhan pribadi, deskripsi 
ini terlalu kabur! Apakah ini dendam pribadi? Ini kegilaan, 
binatang buas! Seseorang seperti Gao Yize layak mati! 


Sebagian besar orang segera percaya pada Weibo ini dan 
berpaling kepada pejabat cabang untuk meminta 
kebenaran. Ada juga orang-orang media supranatural yang 
menunggu kesempatan untuk dengan cepat menggali 
informasi pribadi korban kelima, Ruan Ye, dan memberi tahu 
publik bahwa Ruan Ye tidak terbunuh, tetapi diselamatkan 
oleh polisi. menerima perawatan. Foto-foto Ruan Ye yang 
terbaring di ranjang rumah sakit juga diposting di Internet, 
yang semakin menegaskan keakuratan informasi tersebut. 


Sepotong demi sepotong informasi orang dalam terungkap, 
dan kemarahan orang-orang didorong ke titik tertinggi. 
Meskipun Gao Yize masih memiliki sedikit bubuk otak yang 
membelanya, dia masih tidak cocok dengan semburan 
celaan oleh seluruh orang. Semua kritik dan pelecehan 


verbal yang dialami Van Gogh sebelumnya dilaporkan 
kepada Gao Yize seratus kali, seribu kali, dan bahkan 
sepuluh ribu kali. Sama seperti dia mengancam Xiao Jin, hal 
yang sama terjadi padanya. 


Saat ini, bahkan jika dia sudah mati, orang-orang masih 
ingin menggali dia untuk mencambuk mayat. Citra positif 
dan reputasinya yang sempurna semuanya runtuh dalam 
semalam, dan ia disebut "setan". Beberapa orang bahkan 
berpikir bahwa penggunaan "setan" untuk menggambarkan 
dirinya agak memiliki makna tingkat tinggi. Lagi pula, iblis 
masih mempertahankan citra kemanusiaan, dan ia bahkan 
tidak memiliki kualifikasi untuk menjadi seorang pria. 


Kata "Beast" tiba-tiba muncul di mata publik, sehingga topik 
terkait # #, # # dengan cepat muncul di Internet, dan 
panasnya benar-benar menutupi skandal superstar lini 
pertama super. 


Gao Yize memang terbakar, sepenuhnya dan menyeluruh, 
dan cara ini mungkin sesuatu yang tidak pernah terpikirkan 
olehnya saat dia masih hidup. Jika jiwanya masih 
berkeliaran di dunia, saya khawatir itu akan hancur oleh 
kebencian rakyat. Mereka yang pernah mengeluh 
kepadanya, menyesali dia, dan meratapi dia sekarang diam. 
Sebagian besar bintang yang merindukannya di Weibo 
adalah milik Perusahaan Hiburan Xinghui, yang secara 
langsung menyebabkan harga saham Xinghui turun lima 
persen, dan dari mulut ke mulut turun ke bawah. 


Yang sebaliknya adalah situasi Van Gogh. Dia berselisih 
dengan Gao Yize. Ini adalah hal yang terkenal. Dia bahkan 
mengatakan dengan ceroboh dalam sebuah wawancara: 
"Orang-orang seperti Gao Yize tidak layak bermain dengan 
saya. Karakternya sangat bermasalah." 


Kalimat ini awalnya merupakan alasan mengapa penggemar 
Gao Yize dulu menyerang Van Gogh, tetapi sekarang telah 
menjadi bukti ketepatan mata Van Gogh. Ya, jika tidak ada 
masalah dengan karakter Gao Yize, pemerkosa di seluruh 
dunia dapat digambarkan sebagai "tidak bersalah dan baik." 
Fangalo percaya bahwa Gao Yize tidak layak bermain 
dengan dirinya sendiri, mengapa? Tentu saja, karena 
karakternya jauh lebih mulia daripada pihak lain! 


Jadi dalam semalam, mulut ke mulut Fangallo dengan tegas 
terbalik. 


Setelah video ini, banyak netizen Shentong berhasil 
menggali banyak video serupa. Masih ada banyak bintang 
yang diserang oleh lidah beracun Fangaro. Dia mengatakan 
dalam konferensi pers bahwa seorang kaisar film 
menjijikkan dan menjijikkan. Kemudian, kaisar film itu 
tergelincir dan reputasinya turun tajam. Kemudian, seorang 
sutradara tanpa sadar memerintah seorang aktris, 
menyebabkan dia melakukan bunuh diri dan sepenuhnya 
dikeluarkan dari industri hiburan: dia menampar Huadan 
kecil, dan setelah lebih dari setengah tahun, Huadan kecil 
itu dengan panas mencari karena dia mengumpulkan 
narkoba ... 


Jika Anda tidak mengetahuinya, Anda akan terkejut. 
Bintang-bintang yang secara terbuka diremehkan oleh Van 
Gogh, bahkan jika mereka panas lagi, akan selalu ada 
berbagai skandal di setengah tahun berikutnya. Fakta telah 
membuktikan berulang kali bahwa keengganan dan 
penolakannya tidak berdasar, tetapi penonton hanya 
melihat posturnya yang sombong pada waktu itu, tetapi 
tidak pernah memperhatikan wajah sebenarnya dari apa 
yang disebut "korban". 


Tentu saja, ada juga bintang-bintang yang dia puji di depan 
umum, tetapi ada sangat sedikit, hanya ada seorang kaisar 
film veteran dan aktor lini kedua yang memerankan 
penjahat sepanjang tahun. Netizens menemukan bahwa 
kedua orang ini adalah seniman murni dan bangsawan 
sejati, seperti yang dikatakan Fangallo. Mereka tidak pernah 
membuat gosip, juga tidak menggunakan nama besar untuk 
melakukan hal-hal khusus. 


Setelah mengoceh kata-kata dan perbuatan Fangallo di 
industri hiburan selama ini, netizens akhirnya menemukan 
orang ini sedikit ajaib! Dia tampaknya memiliki kemampuan 
alami untuk memahami hati orang-orang, mengetahui siapa 
yang bisa berteman dan siapa yang harus menjauh. 
Selebriti dengan siapa dia memiliki hubungan dekat benar- 
benar unggul dalam karakter, dan selebriti dengan siapa dia 
benci memiliki lebih atau kurang sejarah hitam yang tidak 
dibenci oleh orang lain. Dia tidak pernah menyembunyikan 
kesombongan, kesombongan, dan kesombongannya, jadi 
dia akan mengatakannya, dan dia tidak akan pernah 
menusuk pisau di belakang wajahnya dengan senyum di 
wajahnya. 


Tampilan ini benar-benar menyinggung ketika dia pingsan di 
seluruh internet, tetapi sekarang karena airnya jatuh, semua 
orang mendapati bahwa dia sangat imut. 


# # Topik ini pernah dibayangi # #, peringkat pertama 
dalam daftar pencarian panas. Tak terhitung orang yang 
melecehkannya telah menuangkan ke dalam Weibo-nya 
untuk meminta maaf dengan tulus, para penggemarnya 
telah bangkit berulang kali, kali ini mayoritas orang yang 
merasa bersalah dan baik, dan para penggemar kulit hitam 
tidak berani menunjukkan kepala mereka. 


Meskipun pemberitahuan kematian yang dia terbitkan tidak 
dapat dijelaskan, semua orang merasa bahwa pendekatan 
ini tidak ada masalah. 


[Bagaimana jika Gao Yize akan mati? Apakah orang seperti 
itu layak diselamatkan? Van Gaal sebelumnya 
memperingatkan dia untuk tidak pergi tinggi, ini sudah 
dilakukan! Digantikan oleh saya, saya tidak akan pernah 
mengingatkan Gao Yize setengah kata! Pesan ini menerima 
lebih dari seratus ribu suka. 


Menggabungkan selebriti kritik Van Gogh pada Weibo atau 
berbagai media sosial dapat membentuk legiun, dan posisi 
kopi sangat menonjol. Tapi sekarang, legiun itu sibuk 
menghapus semua artikel yang mengkritik atau menyerang 
Vatikan. 


Selebritas yang telah melakukan hubungan masyarakat 
dengan Van Gogh berkata kepada wartawan: "Tidak, saya 
memiliki hubungan yang baik dengan Van Gogh! Kami 
sering datang dan pergi seperti ini. Ini adalah cara 
komunikasi kami. Hanya teman sejati yang melakukan ini. ! 


Orang-orang muda yang dikeluarkan dari seluruh lingkaran 
hiburan tampaknya menjadi teman terbaik semua bintang 
dalam sekejap. Pembalikan seperti itu tidak masuk akal atau 
ironis. 


Kritik yang luar biasa digantikan oleh rasa bersalah, niat 
baik, dan bahkan menyenangkan, tetapi Van Gogh tidak 
tergerak olehnya. Dia mengenakan gaun tidur sutra hitam 
murni dan sedang duduk di balkon tempat angin sepoi-sepoi 
dipraktikkan, mendengarkan serangga di kejauhan. Dia 
memutar kepalanya ke samping, kelopak matanya sedikit 


tertutup, dan dia dengan lembut meremas bibirnya yang 
terlalu merah, seolah dia merasakan sesuatu. Wajah yang 
sedikit kosong dan tampan berubah menjadi agak tebal dan 
tebal di bawah kegelapan malam. 


Setelah duduk diam sejenak, dia tiba-tiba mengangkat 
teleponnya, masuk ke Weibo, dan mengetik tiga kata - yang 
kelima. 


Sekarang dia tidak diragukan lagi menjadi fokus perhatian 
publik, jadi mikroblog ini paling dicari segera setelah 
diposting. 


kelima? Mengapa? Bukankah kopernya sudah ditutup? 
Semua orang yang telah menyakiti gadis itu dibalas. Di 
mana yang kelima? Apakah masih ada ikan di jaring? Ada 
banyak diskusi di antara publik, tidak ada yang menyindir 
Van Gogh yang berpura-pura menjadi hantu, sebagai 
gantinya, dia merasa bahwa setiap kalimatnya sangat 
misterius. Tentu saja, masih ada beberapa orang yang 
percaya bahwa dia adalah seorang paranormal. Kebanyakan 
orang berpikir bahwa dia mengenal pembunuh yang 
sebenarnya, jadi dia tahu beberapa cerita orang dalam. 


Masih ada orang yang menyalahkannya karena tidak 
memanggil polisi, tetapi ada sangat sedikit, setelah semua, 
kekejaman Gao Yize dan yang lainnya berada di luar 
imajinasi dan toleransi publik. Gao Yize memiliki 
pembalasan murni hari ini. 


Melihat Weibo ini, Xiao Li, yang sibuk mengendalikan opini 
publik, meledak. Karena dia dengan sengaja mengaburkan 
kasus ketika dia merilis pengumuman, kantor cabang benar- 
benar mendapat banyak kritik setelah kebenaran 
diungkapkan oleh media. Orang-orang yang mengeluh 
tentang favoritisme mereka sekarang semua berubah 


pikiran, dan mereka ingin mengeluh kepada mereka untuk 
menyembunyikan publik dan menutupi kebenaran. 


Orang tua Gao Yize dikejar oleh orang-orang yang marah, 
dan dia dilecehkan dengan keras. Vila tempat dia tinggal 
dihancurkan oleh orang-orang yang tidak dikenal. Beberapa 
orang menarik panji-panji "binatang buas tidak sebagus" di 
pintu komunitas. Sekarang mereka tidak sabar untuk 
menemukan jahitan untuk disembunyikan, di mana ada 
profil tinggi sebelumnya. Mereka menelepon 110 setiap 
setengah jam dan meminta polisi mengirim seseorang untuk 
melindungi mereka. 


Hal yang sama terjadi pada Ruan Ruan dan Ruan Ye. Bangsal 
Ruan Ye dikejutkan oleh orang-orang tak dikenal. 
Untungnya, polisi masih mengumpulkan bukti di rumah 
sakit dan tidak pernah membiarkan orang-orang itu 
berhasil. 


Tumpukan masalah ini menumpuk di kepala cabang, begitu 
lelah sehingga pemimpin biro dan anggota gugus tugas 
harus bergegas kembali bekerja larut malam. 


Xiao Jin Weibo yang diterbitkan secara teratur telah tersebar 
di seluruh jaringan, dan penghapusan tidak dapat dihapus. 
Xiao Li telah membakar kepalanya. Ketika dia melihat Weibo 
Fangalo, dia segera meraih meja dengan kepalanya dan 
melolong: "Mengapa, mengapa Anda harus menambahkan 
kekacauan! "Setelah beberapa kata, dia tiba-tiba bangun 
dan dengan cepat mengeluarkan ponselnya untuk 
memanggil kapten untuk mengumumkan masalah ini. 


Ekspresi Zhuang Zhen tegas, dan dia segera menghubungi 
rekan-rekannya di rumah sakit, "Bagaimana kabar Ruan Ye?" 


"Dia baik-baik saja, kami sedang bersiap untuk 
memindahkannya ke rumah sakit. Yakinlah, kapten, kami 


mengirim selusin orang untuk melindunginya." 


Setelah menerima respon positif, alis mengerut Zhuang 
Zhen tidak santai. Setelah mengalami begitu banyak hal, ia 
sudah tahu bahwa Van Gogh bukan orang dari mulut ke 
mulut, ia mengatakan bahwa ada orang yang meninggal 
kelima, yaitu, hanya ada pelajaran yang menyakitkan jika ia 
mengabaikan ramalannya atau beruntung. 


Pada saat inilah Zhuang Zhen tiba-tiba teringat satu hal - 
Van Gaal tidak mengeluarkan pemberitahuan kematian 
kelima ketika Ruan Ye diculik.Pada saat itu, Zhuang Zhen 
tidak peduli dengan kelainan ini, tetapi sekarang, ia tiba- 
tiba ingat Menanggapi kata-kata Liao Fang: "Mungkin tidak 
ada pemberitahuan kematian kali ini karena dia tahu bahwa 
orang kelima tidak akan terlibat ..." 


Fakta membuktikan bahwa Liao Fang benar, Ruan Ye baik- 
baik saja, Xiao Jin tidak berniat membunuhnya sejak awal, 
tetapi ingin dia hidup lebih baik daripada mati. Dia masih 
hidup, jadi tidak ada [Kelima] pada Weibo Van Gogh, tapi 
sekarang, [Kelima] muncul, siapa itu? 


Tiba-tiba sebuah pikiran muncul di benak saya, membuat 
perasaan hati Zhuang Zhen tiba-tiba menegang. Dia dengan 
cepat menelepon pusat penahanan dan buru-buru 
mendesak: "Pergi dan lihat situasi Xiao Jin, pergi!" 
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Psychic Chapter 37: 


Semua anggota kelompok ad hoc bekerja lembur di kantor 
polisi, dan mendengar suara keras Zhuang Zhen. 


Liao Fang bertanya dengan gugup: "Kapten, ada apa?" 


Zhuang Zhen membuka Weibo milik Fangallo, menatap tiga 
kata yang sederhana namun mengejutkan itu, dan 
menggelengkan kepalanya: "Xiao Jin mungkin telah terjadi." 


Liao Fang berjalan mendekatinya dan meregangkan 
lehernya untuk melihat ponselnya, wajahnya tiba-tiba 
pucat. Sisa orang juga datang untuk memeriksa situasi, dan 
sekali lagi merasakan ketakutan dikendalikan oleh "Weibo" 
tiga karakter Fangaro. 


Apakah yang kelima adalah Ruan Ye? Liao Fang tidak 
memiliki keraguan tentang Weibo ini. 


"Saya baru saja menelepon rumah sakit. Ruan Ye sangat 
baik, di bawah perlindungan kami." Suara Zhuang Zhen 
tidak jatuh, telepon berdering, dan direktur pusat 
penahanan berkata dengan suara bergetar: "Tim Zhuang, 
Anda ambil Datanglah ke bangsamu, Xiao Jin sudah mati. " 


Detak hati tegang Zhuang Zhen masih rusak, dia terdiam 
selama empat atau lima detik sebelum menjawab. 


"Xiao Jin sudah mati. Mari kita panggil departemen forensik. 
Mari kita pergi bersama-sama ke pusat penahanan." Dia 
mengenakan mantelnya dan berjalan dengan tergesa-gesa 
menuju tempat parkir. 


Setengah jam kemudian, semua anggota gugus tugas 
berdiri di luar sel tempat Xiao Jin ditahan, ekspresinya 
bermartabat satu per satu. Liao Fang tidak berani melihat 
mulutnya sambil menutupi mulutnya. 


"Tim Zhuang, itu bunuh diri." Dokter forensik dengan hati- 
hati memeriksa tubuh itu, dan nadanya agak sedih. "Dia 
sangat bertekad. Orang biasa tidak takut untuk memulai 
dengan pisau dan memotong pergelangan tangannya. Akan 
selalu ada beberapa yang dangkal. Cobalah untuk 
mendeteksi lukanya, tetapi lihatlah dia, "dokter forensik 
menunjuk ke pergelangan tangan kiri Xiao Jin yang 
berdarah." Dia mematahkan dua arteri langsung dengan 
giginya, dan sepotong besar daging digigit, seolah-olah 
tidak ada rasa sakit. Dia juga membungkus selimut di 
sekitar lukanya, sehingga lukanya tidak akan ditemukan 
oleh penjaga penjara, atau dia mungkin diselamatkan. 
Selimut itu sangat menyerap dan mempercepat laju 
kehilangan darah. Dari gigitan arteri sampai mati, seluruh 
proses hanya memakan waktu sepuluh menit. 


Zhuang Zhen menatap mayat itu untuk waktu yang lama 
sebelum berbicara, "Itu diserahkan kepada Anda di tempat 
kejadian, saya akan memeriksanya." 


"Oke." Dokter forensik itu mengangguk, ragu-ragu dan 
mendesah sejenak: "Dia benar-benar kasihan." 


Sayang sekali, bagaimanapun, dia akan dijatuhi hukuman 
mati 100% di pengadilan. Nada bicara Zhuang Zhen sangat 
dingin, tetapi matanya bersinar tanpa tertahankan. 


Gugus tugas mulai menyelidiki penjaga penjara di pusat 
penahanan dan para tahanan ditahan di sekitar Xiao 
Jin.Tidak ada keadaan mencurigakan yang 
ditemukan.Pemantauan juga menunjukkan bahwa Xiao Jin 


memang melakukan bunuh diri.Tidak ada yang dekat 
dengan selnya pada saat kejadian. 


Anggota gugus tugas sibuk dan diam. 


Setelah merekam semua pengakuan, Liao Fang berjalan ke 
sudut siapa pun, memutar nomor telepon yang sudah lama 
disimpan tetapi tidak pernah berani memutarnya. Suara 
laki-laki yang hangat terdengar seperti Oingguan di awal 
musim panas. Tutup matanya. 


Van Gallo, Xiao Jin sudah mati. Dengan hanya satu kalimat, 
Liao Fang tidak bisa menahan tersedak. 


"Ah," Van Gogh menjawab singkat, tetapi suara ini tidak ada 
artinya. 


Kamu tahu dia akan mati, kenapa kamu tidak 
mengatakannya sebelumnya? Liao Fang bertanya-tanya 
mengapa hati Vangaro begitu keras, seolah-olah dia tidak 
akan tergerak oleh apa pun untuk siapa pun. 


Apa yang akan terjadi ketika aku mengatakan itu? Fangallo 
bertanya dengan lembut. 


Katakan kamu bisa menyelamatkannya! Suara Liao Fang 
sedikit marah. 


"Aku bukan dewa, aku tidak bisa menyelamatkannya." 
Suara lembut Van Goghro tampaknya datang dari dimensi 
lain, dan itu tampak sangat kosong: "Dia menggigit arteri 
sendiri, kan? Keinginan yang kuat untuk mati, Siapa yang 
bisa menghentikannya? Bisakah Anda menghapus tulang 
rahangnya dan merobohkan semua giginya? Jika tidak, 
suatu hari ia akan memilih jalan yang sama. Setiap orang 
yang hidup di dunia akan menanggung sebab dan akibat, 


dan mendapatkan karma Berita, nasib mereka selalu di 
tangan mereka sendiri, bukan Tuhan. " 


Liao Fang tidak memiliki cara untuk membantah kata-kata 
satu sama lain. Memang, Xiao Jin memilih cara kematian 
yang paling tragis. Dia tidak mau menyelamatkan dirinya 
sendiri. Siapa yang bisa menghentikan kematiannya? 
Adapun mengapa Van Gogh tahu metode kematiannya, Liao 
Fang tidak ingin mengejar. Dia adalah seorang paranormal, 
dia harus tahu segalanya. 


Fangallo melanjutkan: "Apa yang dia lakukan pada orang 
lain pada akhirnya akan menjadi dirinya sendiri. Semua 
dosa akan dikaitkan dengan debu, ini bukan hanya kata- 
kata Buddha." 


Liao Fang terdiam lama, dan hanya ada suara tercekik 
menanggapi orang di ujung telepon yang lain. 


Fangallo menghela nafas pelan, dan kemudian mengakhiri 
pembicaraan. 


Pada saat yang sama, Zhuang Zhen juga menemukan 
tempat terpencil untuk memanggil Song Rui, Xiao Jin bunuh 
diri, bukankah kamu memprediksi? Dia berulang kali 
mengingat hari ketika Xiao Jin dibawa ke pusat penahanan. 
jika. Dia memberi tahu Xiao Jin bahwa Ruan Ye gila, dan 
pada saat itu, Xiao Jin, yang masih enggan, benar-benar 
lega, lega, dan tertawa. 


Menilai dari kasus-kasus masa lalu, Song Rui memiliki 
pemahaman yang sangat tepat tentang psikologi tersangka 
kriminal, dan tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa 
semuanya sama baiknya dengan Tuhan. Sebagai seorang 
psikolog, dia tidak bisa tidak tahu apa efek kata-katanya 
pada Xiao Jin. Dengan kata lain, dia menuruti 


perkembangan situasi, dan dia melihat Xiao Jin di jalan 
buntu dengan mata dingin. 


Apakah ini Dr. Song yang lembut, murah hati, dan 
berpengetahuan luas yang dikenal Zhuang Zhen? 


Suasana hati Zhuang Zhen sangat tenang, dia tidak bisa 
menerima latihan teman. Pada saat inilah ia secara bertahap 
menyadari bahwa evaluasi Van Gogh terhadap teman- 
temannya tampaknya bukan omong kosong, tetapi 
wawasan. 


Song Rui hanya bisa diam. Dia tahu bahwa Zhuang Zhen 
tidak bodoh dan tidak akan memikirkannya setelah kejadian 
itu. Dia benar-benar impulsif hari itu, pada kenyataannya, 
dia tidak bisa mengerti mengapa dia begitu abnormal, dan 
melakukan hal tambahan. Tetapi saya melakukan segalanya, 
dan saya tidak bisa menyesalinya. 


"Maaf," dia melepas kacamatanya, dan berkata perlahan, 
"Aku pikir untuk Xiao Jin, biang keladi kematian Xiao Rui 
tidak pernah Ruan Ye, tetapi dirinya sendiri. Dia tidak 
membutuhkan pengadilan publik, dia sudah memberikan 
dirinya sendiri Ada persidangan. Cepat atau lambat hari ini 
akan datang, dan tidak ada dari kita yang bisa 
menghentikannya. " 


Zhuang Zhen mengertakkan gigi dan berkata dengan ironis: 
"Tidak ada yang bisa menggantikan hukum, hanya 
pengadilan yang bisa mengadili! Song Rui, bagaimana saya 
pikir Anda telah diracuni oleh Van Gogh! Anda seorang 
psikolog yang serius, jangan Apakah dia mencuci otaknya? " 


Napas Song Rui berhenti sedikit, dan kemudian menutup 
telepon. Dia berjalan ke kamar mandi, berlutut di ubin 
dingin, memegang cambuk kulit, dan mulai memukuli 
punggungnya dengan keras sampai daging dan darahnya 


kabur ... Ini bukan karena rasa bersalah dan menyalahkan 
diri sendiri, tetapi untuk mengingatkan dengan rasa sakit 
Diri Anda sendiri - jika Anda ingin hidup secara sewenang- 
wenang dan mengesampingkan orang lain, Anda harus 
mematuhi aturan-aturan bodoh, dan hukum adalah yang 
paling tidak tersentuh dari aturan-aturan ini. Bahkan lebih 
berbahaya: ada seseorang yang telah melihat Anda dan 
menatap Anda dari dekat! 


Zhuang Zhen tidak tahu apa yang dibawakan teman- 
temannya, dia marah pada tragedi mendadak ini, tetapi dia 
tidak bisa menahannya. Itu sudah terjadi, dan tidak masuk 
akal untuk menyalahkan siapa pun lagi. Sama seperti Xiao 
Rui mengakhiri hidupnya, maka mereka yang telah dengan 
kejam menyiksanya dapat menghapus dosa. Kata "keadilan" 
sangat bersinar, tetapi sangat sulit ditemukan. 


Zhuang Zhen berusaha keras untuk menekan ketidakadilan 
di dalam hatinya, tetapi dia tidak bisa mencegah direktur itu 
tiba-tiba menelepon dan menanyakan Xiao Jin tentang 
bunuh diri secara detail. 


".. Sulit untuk melakukan ini! Haruskah masalah ini 
dipublikasikan?" Tanya Sekretaris terjerat. 


Ini harus dipublikasikan. Zhuang Zhen lebih menentukan 
daripada dia: Microblog yang dikirim Xiao Jin secara teratur 
telah melengkungkan kasus ini ke puncak, dan sekarang 
semua orang memperhatikan masalah ini dan juga 
menunggu persidangan terakhir, Jika kami tidak 
mengumumkan berita tentang bunuh diri Xiao Jin, ketika 
media pecah, cabang kami akan paling dipertanyakan, 
karena dia meninggal di pusat penahanan kami. Apa yang 
dapat dikatakan dengan jelas sekarang, dan nantinya akan 
menjadi Kasus ini sudah selesai, dan masyarakat tidak 
tergoda untuk menghakimi kita dengan kejahatan terbesar. 


Mungkin itu terus berlanjut, tetapi sebaliknya kita menjadi 
pembunuh yang membunuh Xiao Jin. " 


"Ya, kamu benar. Aku akan membiarkan Departemen 
Propaganda mengirimkan pengumuman segera." 


Tidak lama setelah direktur menutup telepon, berita tentang 
bunuh diri Xiao Jin tersebar di seluruh jaringan. Kali ini 
petugas cabang menjelaskan penyebab kematiannya secara 
mendetail. Tidak ada penyembunyian, dan ada beberapa 
orang yang bertanya, tetapi mereka yang berteriak kasihan 
sangat banyak. 


Xiao Jin bukanlah jenis gerombolan yang tidak melakukan 
kejahatan, Tragedi dengan Xiao Rui disebabkan oleh 
manusia dan dapat dihindari sepenuhnya. Untuk mengaku, 
dia juga bunuh diri. Akibatnya, lebih banyak orang merasa 
kasihan padanya daripada mereka yang mengutuknya. Apa 
yang baik dan apa yang jahat, dan bagaimana mereka 
didefinisikan? Masalah yang sangat kompleks ini selalu 
terjerat dalam kasus tragis ini, yang telah memicu refleksi 
dan introspeksi publik berskala besar. 


Kasus Gao Yize yang jatuh ke dalam gedung menjadi 
peristiwa yang paling banyak ditonton tahun ini.Yun Ying, 
yang telah menggosok panas Gao Yize, sama sekali tidak 
senang. Dia sibuk menghapus Weibo berkabung Gao Yize 
dan mengutuk Fangalo saat ini, sementara Cao Xiaofeng 
memegang komputer tablet dan selalu memperhatikan tren 
opini publik. 


"Van Gallo berbalik! Sekarang semua orang sedang 
mendiskusikan apakah dia seorang paranormal. Reputasinya 
lebih baik daripada Liu Yingdi, aku benar-benar tidak 
mengharapkannya!" Cao Xiaofeng menghela nafas dengan 
penyesalan. 


"Brother Cao, jangan mainkan tablet lagi, datang dan bantu 
aku menulis konsep untuk memperjelas hubungan dengan 
Gao Yize! Penggemar terbesarku telah mengumumkan 
pembubaran!" Sun Ying berteriak dengan tergesa-gesa. 


Cao Xiaofeng berkata dengan tidak sabar, "Apakah kamu 
tidak tahu untuk memanggil departemen kehumasan untuk 
menulis untukmu? Ketika kamu menggosok kepanasan ..." 
Lehernya sepertinya terjepit oleh sepasang tangan besar 
yang tak terlihat, tak mampu berkata-kata, hanya Karena 
dia melihat Weibo yang menakutkan: 


Seorang netizen bernama "Meteor Street Code Farmer" 
meninggalkan pesan di beranda Fangibo, Weibo: [Datang 
dan datang, semua orang melihatnya, saya akan menembus 
kulit Vangallo! Medium psikis macam apa, kupikir itu hampir 
sial! Semua orang menunggu sebentar, saya akan 
mendapatkan Weibo yang panjang! Ada gambar dan 
kebenaran, jaminan palu nyata! 


"Petani Kode Jalan Meteor" meninggalkan kalimat ini dan 
menghilang, tetapi perhatian semua orang tertarik di masa 
lalu, mengikuti trennya pada Weibo-nya, menambahkan 
perhatian, menunggu untuk melihat palu yang sebenarnya. 
Hal yang sama berlaku untuk Cao Xiaofeng. 


Saat ini, Weibo panjang "Petani Kode Jalan Meteor" akhirnya 
muncul, dengan dua gambar tambahan, satu adalah foto 
dari adegan kematian Gao Yize, dan yang lainnya adalah 
sketsa kematian yang digambar tangan oleh Fangallo. Tetapi 
ternyata ketika Gao Yize jatuh dari gedung, "Petani Kode 
Jalan Meteor" berada tepat di tempat kejadian dan 
mengambil foto jenazahnya, yang kemudian diposting di 
Weibo. Setelah dua menit, dia menyadari bahwa foto itu 
terlalu berdarah dan mungkin harmonis, jadi dia 
menghapusnya. 


Sekarang dia mengeluarkan foto ini lagi untuk memberi 
tahu semua orang bahwa tidak ada paranormal di dunia dan 
tidak ada yang disebut meramalkan kematian.Semua yang 
dikatakan Van Gogh adalah omong kosong, karena orang- 
orang dengan mata panjang dapat melihatnya. , "Sketsa 
maut" dengan jelas digambar sesuai dengan tubuh yang ia 
potret, dari sudut ke detail, semuanya tumpang tindih. 


[Bisakah kamu melihat dengan jelas? Saya menghapusnya 
ketika saya melihatnya dengan jelas! Saya ingat foto ini 
adalah satu-satunya yang diposting di tempat kematian Gao 
Yize, walaupun saya hanya meletakkannya selama dua 
menit, itu sudah cukup bagi beberapa orang untuk 
mengunduh dan menyimpannya. Saya punya alasan yang 
sangat bagus untuk mencurigai bahwa beberapa orang 
melihat foto ini sebelum mereka berpura-pura menjadi 
paranormal. Dia menyalin gambar saya dan 
menggunakannya untuk sensasi. Untuk mengubah warna 
merah, dia benar-benar melakukan semua yang dia bisa! 
Foto itu jelas diambil ketika Gao Yize meninggal. Tentu saja, 
sketsa yang disalin juga setelah ini. Bagaimana itu bisa 
menjadi pemberitahuan kematian? Beberapa orang tidak 
tahu cara menghapus bukti ketika mereka berpura-pura 
menjadi hantu. Apakah dia pikir saya tidak akan 
mendapatkannya kembali jika saya menghapus foto? 
Dengan IQ yang rendah, tongkat sihir macam apa? Juga, 
saya akhirnya bertanya kepadanya, apakah roti darah Gao 
Yize enak? 


"Petani Kode Jalan Meteor" sangat mendevaluasi Fangallo, 
dan kemudian menghapus fotonya. 


Karena pembalikan kata-kata Fangalo, ada banyak orang 
yang tidak punya otak untuk mendukungnya. Meskipun 
Weibo ini telah menimbulkan perhatian, itu tidak 
menyebabkan banyak dampak padanya. Semua orang tidak 


percaya bahwa dia adalah medium psikis, dan tentu saja dia 
dengan cepat menerima kenyataan bahwa sketsa kematian 
itu palsu. Meskipun Weibo, yang meramalkan bunuh diri 
Xiao Jin, agak misterius, juga sangat mungkin untuk 
menebak secara kebetulan. 


Namun, masih ada beberapa orang yang secara verbal 
menghina Fangalo, mengatakan bahwa ia menggunakan 
orang mati untuk berspekulasi, cara-caranya terlalu kotor, 
dan moralitas tidak memiliki garis bawah. 


Setelah membaca Weibo selama ini, itu tidak lain adalah 
Cao Xiaofeng yang paling terkejut. Dia menyerahkan tablet 
itu ke Sun Ying dan membiarkan pihak lain melihatnya, dan 
kemudian keduanya membeku. 


Sun Ying gemetar dan berkata, "Brother Cao, saya sedang 
melihat lukisan Fangallo. Pada waktu itu, Brother Yize masih 
hidup dan baik, saya ingat benar?" 


"Tidak, kamu ingat benar. Gao Yize dan kamu keluar dari 
tangga, dan dia sudah memegang sketsa ini pada saat itu. 
Aku melihat sekeliling denganmu, dan aku kehilangan 
kesabaran. Aku mengingatnya dengan sangat jelas. Tidak 
salah. "Tulang Cao Xiaofeng dingin. Orang-orang di industri 
hiburan ini awalnya percaya pada dewa, hantu, dan hantu 
lebih dari orang biasa, dan bahkan lebih ketakutan. 


Mereka tidak menganggap serius sketsa kematian karena 
mereka merasa bahwa sebagian besar mayat yang 
melompat dari tangga adalah sama, dan mereka dapat 
diletakkan di atas kepala siapa pun hanya dengan beberapa 
pukulan. Tungkai yang bengkok, noda darah di pantai besar, 
dan kerumunan yang menonton sama di setiap adegan 
kematian akibat kecelakaan bertingkat tinggi. Van Gogh 
tahu bahwa seseorang akan mendorong Yi Ze ke bawah dan 


tahu lokasinya, sehingga dia bisa menggambar adegan 
yang sesuai, yang tidak mengejutkan. 


Tapi sekarang, keduanya dengan hati-hati membandingkan 
foto-foto itu dan menemukan bahwa sketsa kematian benar- 
benar mencetak adegan di foto tersebut. Sudutnya persis 
sama dengan sudut fotografer. Bahkan kerumunan yang 
hidup di sekitar mereka benar-benar tumpang tindih. 
Dengan kata lain, sketsa ini sama sekali tidak dilukis oleh 
Van Gogh, tetapi dia melihat melalui mata "Petani Jalan 
Meteor" ini apa yang akan dia lihat di masa depan. 


Sebuah sketsa seminggu yang lalu persis sama dengan foto 
seminggu kemudian, dan itu menunjukkan adegan 
kematian yang sama. Ini bukan psikis, apa itu? "Petani 
Meteor Street" tidak tahu apa yang diungkapkan Weibo-nya 
yang panjang! Ini bukan palu sungguhan untuk 
menghilangkan prasangka Van Gogh yang berpura-pura 
menjadi hantu, tetapi bukti kuat bahwa ia memang memiliki 
kemampuan aneh! 


Van Gogh benar-benar media spiritual! 


Menyadari hal ini, Sun Ying benar-benar panik, dan bibirnya 
bergetar ketika dia berbicara: "Kakak Cao, Van Gogh benar- 
benar psikis! Dia melihatnya, dia benar-benar melihatnya!" 


"Kamu berbisik!" Suara Cao Xiaofeng juga bergetar: "Kami 
tidak mengatakan, tidak ada yang akan tahu!" 


"Tapi Vangallo bisa menjadi peramal! Dia akan tahu apa 
yang kita lakukan di belakang kita! Aku menginjak 
atasannya, akankah dia membalas dendam padaku?" Sun 
Ying sudah ketakutan, apa yang meminta bantuan Vangallo: 
Biarkan pihak lain berbicara dan membantu memulihkan 
reputasinya, membangun kembali portofolio dan strategi 


hubungan masyarakat lainnya, apalagi melakukannya 
sekarang, dia bahkan tidak berani memikirkannya! 


Cao Xiaofeng terus berputar-putar di kantor, ekspresinya 
gugup dan panik. Dia akhirnya tahu betapa menakutkannya 
dia. Seberapa mengerikan seseorang yang dapat 
memprediksi masa depan dan kematian melalui mata dan 
telinga orang lain? Beraninya dia menusuk pisau 
Vanguardian di belakang? Mungkin dia hanya memiliki 
pemikiran seperti itu di dalam hatinya, dan orang-orang 
sudah mengetahuinya! 


Sekarang, Cao Xiaofeng benar-benar iri dengan "Petani Kode 
Jalan Meteor", karena pihak lain tidak tahu apa-apa, 
sehingga dia bisa sarkasme atau bahkan menghina Vatikan 
dengan berani. Apa yang disebut ketidaktahuan itu tanpa 
rasa takut, benarkan? 


Perasaan tak terkendali menghantam hati Cao Xiaofeng, 
membuatnya ingin masuk ke tempat gelap untuk 
bersembunyi. Sekarang, sikapnya terhadap Van Gogh bukan 
hanya penyesalan, tetapi juga rasa takut. 


Psychic Chapter 38: 


Xiao Jin layak menjadi salah satu peretas top di dunia, 
hanya pos biasa Weibo yang menghancurkan citra positif 
Gao Yize yang telah bekerja dengan susah payah selama 
beberapa tahun. Butuh polisi internet sepanjang hari untuk 
menyelesaikan masalah ini, tetapi masih mengendalikan 
perkembangan situasi. 


Pada pukul dua dini hari, tidak ada lagi Weibo online di 
Internet, tetapi kenangan tragis itu tetap ada di hati publik. 


Akun Weibo Gao Yize dikelola oleh Xinghui Entertainment 
bahkan setelah kematiannya. Cahaya lilin hangat dan 


bunga-bunga putih menghiasi situs pribadinya, dan foto- 
foto yang diambilnya selama masa hidupnya didistribusikan 
di laman web 24 jam. Penggemarnya telah berpegang pada 
itu dan tidak membatalkan perhatian mereka. Terlebih lagi, 
banyak orang telah bergabung secara aktif hanya untuk 
meratapi kematiannya. 


Selebriti yang tak terhitung jumlahnya berdoa untuknya 
dalam keheningan, kematiannya tampaknya memberi 
cahaya keemasan pada citra positifnya. 


Tentu saja, itu sekitar 24 jam yang lalu. Sekarang, Weibo 
milik Gao Yize telah berubah menjadi halaman abu-abu. 
Jumlah penggemar terus menurun, dan kadang-kadang 
akan naik gelombang, tetapi gelombang orang ini Itu 
ditambahkan ke cambuk mayat, dan dibiarkan setelah 
cambuk, hanya menyisakan tumpukan kutukan ganas. 


Ada orang yang rasional di dunia ini, secara alami ada orang 
gila, terutama penggemar. Semua kelompok penggemar 
Gao Yize dibubarkan, tetapi sejumlah kecil penggemar 
tetap. Tidak peduli bagaimana dunia luar mengutuk idola 
mereka, dan tidak peduli seberapa peduli dia, dalam hati 
mereka, Gao Yize masih tanpa cacat dan yang paling 
dicintai. Sekarang Gao Yize sudah mati, cinta ini akan selalu 
tetap pada yang terkuat dan tidak pernah bubar. 


Di sebuah ruangan kecil yang gelap, seorang wanita dengan 
riasan tebal dan pakaian terbuka menatap komputer dengan 
ekspresi muram. 0O-nya telah menjerit, dan ada suara- 
suara berisik, sepertinya mengobrol ramai. 


Seorang netizen bernama "Love Azer" berkata kepada 
headset: "Saudari, tidakkah Anda mengatakan Anda ingin 
memberi pelajaran terakhir kepada Van Galo? Apakah 
rencananya berhasil?" 


Ekspresi wanita itu berputar sejenak dan menjawab, "Tidak, 
ada yang salah." 


"Apa yang salah?" 
"jangan tanya, tahu terlalu banyak itu buruk bagimu." 


"Apa yang salah, untuk Azer, aku bebas dari segalanya! Aku 
ingin membunuh bangsat Van Gogh, jika bukan karena dia, 
Azer tidak akan begitu sengsara! Bunuh diri, wanita tua itu 
pasti telah mencincangnya! " 


"Orang-orang sudah mati. Tujuan utama kita sekarang 
adalah Van Gogh. Hari ini aku mengirim surat pribadi ke 
pelacur itu. Aku akan memarahinya! Jika dia tidak bisa tidak 
memarahi, aku akan mengirim tangkapan layar kata- 
katanya ke mikro Bo, buka dia! Mesin identifikasi karakter 
apa, huh! Orang yang paling menjijikkan di dunia adalah 
dia! " 


"Ya, ya, aku mengirim surat pribadi untuk memarahinya!" 


"Panggil orang-orang dalam kelompok, semua orang akan 
memarahi mereka, dan melihat apakah dia tidak tahan." 


"Oke, aku akan segera memberitahu semua orang!" 


Berbicara tentang ini, wanita itu tersenyum puas, dan 
kemudian bergerak lebih dekat ke kamera untuk melihat 
apakah makeup-nya memiliki bunga. Dia membuka video 
dengan "Love Azer", dan wajahnya yang mencolok muncul 
di kotak dialog video, yang merupakan mantan saudara 
perempuan Oing yang berniat untuk menculik Fangalo. 


Seolah memikirkan sesuatu, Sister Qing membuka halaman 
pesan pribadi Weibo dan mengirim tangkapan layar 


penghinaannya kepada Fangalo kepada semua teman- 
temannya. 


Orang-orang ini mengaku sebagai pendamping paling setia 
Gao Yize, dan merupakan penggemar terakhir yang tidak 
ingin pergi. Tentu saja, di dunia luar, mereka memiliki nama 
yang lebih keras bernama Brain Disabled. 


Bahasa yang tidak sedap dipandang dan penghinaan vulgar 
yang melibatkan berbagai organ tubuh manusia sangat 
menyenangkan semua orang dalam kelompok kecil ini. 
Semua orang memuji Sister Oing dan memujinya sebagai 
seorang jenius dalam mengutuk orang-orang dan pemimpin 
mereka yang memang layak. 


Sister Oing mendapatkan kepuasan yang kuat dari pujian 
semua orang. Karena rencana terakhir untuk menculik Van 
Gogh gagal, dia benar-benar berhenti sejenak. Jika saudara 
laki-laki tertua hanya jatuh di ujung pisaunya, bukannya 
ditikam dengan keras, luka itu tidak serius, dia mungkin 
telah melarikan diri. 


Dan sejak itu, dia sering mengalami nasib buruk, bahkan 
jika dia tinggal di rumah, dia akan menghadapi semua jenis 
bahaya. Beberapa hari yang lalu, ketelnya tiba-tiba 
meledak, yang membakar pahanya, membuatnya tidak bisa 
berjalan. Rasa frustrasi karena tidak bisa bergerak di rumah 
sepanjang hari menginspirasi amarahnya. Dia menatap 
komputer dengan wajah yang mengerikan dan dengan 
cepat mengetik baris berikutnya: [Van Galo, saya ingin Anda 
dimakamkan dengan Gao Yize! 


1? 


Tanda tanya melompat keluar dari halaman web, membuat 
Sister Qing tercengang. Ketika Gao Yize masih hidup, dia 
akan mengirim kata-kata menghina ke Van Gogh setiap hari, 


tetapi dia tidak pernah menerima jawaban. Mengapa dia 
memenangkan tawaran hari ini? 


Dalam sekejap, emosi gembira menghapus keraguan batin 
Qing Qing, dan dia menyodok ujung jarinya, dan 
serangkaian kata-kata umpatan tanpa pengulangan 
memenuhi layar. Orang biasa mungkin marah ketika mereka 
melihat kata-kata busuk ini, tetapi Van Gogh mengeluarkan 
tanda tanya lain tanpa ragu-ragu. 


Suster Oing semakin kesal dengan sikapnya yang acuh tak 
acuh, dia menggertakkan giginya dan mengetik kalimat 
berikutnya - [Van Galo, kamu akan mati di tanganku cepat 
atau lambat! ] Organ orang ini akan diperbaiki! 


[Kamu siapa? | Dua kata melompat keluar dari layar. 


Saudari Oing terlambat menjawab, dan sebuah garis muncul 
di layar: [Mengapa menghina saya? Saya sepertinya tidak 
pernah menyinggung Anda? 


Saudari Qing mencibir bibirnya dengan menghina: [Lao 
Niang memarahi Anda jika dia ingin memarahi Anda, 
membunuh Anda jika dia ingin membunuh Anda, tidak ada 
alasan! 


Keheningan hampir setengah menit, dan Saudari Qing tidak 
bisa duduk sampai dia mengirim dua kata yang diulangi 
Siapa kamu? 


Saudari Qing tersedak, lalu mencibir: "Bukankah kamu 
seorang paranormal, tidak bisakah kamu memprediksi 
kematian?" Lalu tebak siapa aku, lalu tebak bagaimana 
kamu akan mati. 


Van Gogh, bersandar di kepala tempat tidur, tersenyum 
bahagia, dan kemudian menusuk keyboard perlahan-lahan: 


[Aku tidak akan mati, tapi aku bisa memprediksi apa yang 
akan kamu temui dalam tiga menit berikutnya. 


Saudari Oing sekali lagi menghancurkan serangkaian kata- 
kata umpatan, dan kemudian mengambil screenshot dari 
rekaman obrolan ini dan mempostingnya di grup, mengejek: 
"Saudari, tolong datang dan lihat, wanita jalang ini Van 
Gogh sangat lucu! Dia mengira dia adalah Peri, prediksi 
perjumpaanku! Aku meludah di beranda Weibo-nya! " 


Sister Oing berkata bahwa dia melakukannya, dan dia 
dengan cepat mengambil ludah di tenggorokannya dan 
meludah ke komputernya. Melihat postur tubuhnya melalui 
video, semua orang di kelompok itu menertawakan meja, 
memuji kekuatan yang mendominasi Suster Oing. 


Mereka tidak mungkin mengetahui bahwa ketika Sister Oing 
melakukan ini, Van Gogh telah meletakkan telepon di atas 
meja dan membentangkan telapak tangannya yang putih 
untuk mengambil gambar layar di udara, seolah merasakan 
sesuatu. Dia mengedipkan alisnya tiba-tiba, lalu berbalik ke 
samping, seolah menghindari benda asing yang mendekat, 
mata gelapnya tanpa sadar menunjukkan kedinginan. 


Setelah sekitar sepuluh detik, dia mengangkat teleponnya 
lagi dan mengetik kata berikutnya tanpa penundaan: 
[Saudari Qing, kamu harus berhati-hati. 


Saudari Qing, yang tertawa terbahak-bahak, melihat kata- 
katanya tiba-tiba mengubah wajahnya tiba-tiba, dan 
tenggorokannya sepertinya dicekik oleh sepasang tangan 
besar yang tak terlihat. Bagaimana Van Gogh tahu bahwa 
nama panggilannya adalah Suster Oing? Dia tidak pernah 
menyebutkannya di Weibo! 


Saudari Qing menetapkan pikirannya dan bersiap untuk 
melawan, tetapi serangkaian teks dikirimkan kepadanya: 


[Bersembunyi di kegelapan. 
[Itu menatapmu. 


[Itu perlahan mendekati Anda langkah demi langkah, dan 
Anda tidak bisa mendeteksinya. 


Saudari Oing tiba-tiba berbalik, hanya untuk menemukan 
bahwa dia tidak punya apa-apa di belakangnya. 


Melihat gerakan panik dan ekspresinya yang terdistorsi oleh 
rasa takut, orang-orang dalam kelompok itu mulai bertanya: 
IBos, ada apa denganmu? Apakah Fangallo memarahi Anda 
kembali? Mari lihat! 


Suasana tegang Suster Qing sedikit mereda, dan 
memposting kata-kata ini dalam kelompok, dengan 
mengejek berkata: "Sialan, Van Gogh benar-benar berpura- 
pura menjadi hantu! Apakah ada sesuatu di belakangku? 
Ah? Apakah kamu melihatnya? Wanita tua itu hampir 
terbunuh Bluff. " 


Semua orang menghiburnya dan mengatakan kepadanya 
bahwa tidak ada apa pun di belakangnya dan Van Gogh 
menipu. 


Fangallo masih mengirim pesan tanpa ragu: (Lebih dekat, 
lebih dekat, lebih dekat ....| 


(Akhirnya, ia melompat di bahu Anda dan merentangkan 
cakar Anda untuk menggaruk kelopak mata Anda. 


[Gelombang darah, bola mata hitam dan putih jatuh dari 
matamu. 


Saudari Qing terus mengambil tangkapan layar dan 
meneruskannya ke teman-temannya. Ketika dia akhirnya 


membaca teks pada gambar, kucing hitam yang dipelihara 
oleh saudara laki-lakinya yang keempat di rumah tidak tahu 
dari mana harus melompat, melompat dengan cepat di 
bahunya dan menggaruk matanya dengan ganas. Teriakan 
memecah kesunyian malam, diikuti oleh layar 
menyemprotkan penuh darah dan bola mata bulat, tak 
terbendung yang diseret oleh saraf optik. 


Orang-orang yang disebut pembawa pesan keadilan dan 
penjaga setia dalam kelompok obrolan itu ketakutan satu 
per satu. Segera setelah mereka menyaksikan rekaman 
obrolan Van Gogh, adegan nyata muncul, seolah-olah ini 
bukan kebetulan, tetapi pengaturan yang tak terelakkan 
didorong oleh ramalan Van Gogh. Dia mengatakan bahwa 
dia akan memprediksi semua yang Oing Oing temui dalam 
tiga menit berikutnya akan benar-benar diprediksi, begitu 
akurat dan menakutkan! 


Jeritan nyaring terdengar di grup obrolan video. Beberapa 
orang menangis sambil menangis: "Alarm, cepat! Telepon 
110 dan 120!" 


"Kami tidak tahu di mana bos tinggal! Apa yang harus saya 
lakukan?" 


Panggil polisi dulu, dan kemudian biarkan jendela video 
tetap terbuka, polisi dapat menemukannya! Kelompok orang 
ini bahkan memiliki begitu banyak otak. 


"Love Azer" tidak berani menutup jendela obrolan video, 
dan kemudian buru-buru memanggil polisi. 


Suster Qing hampir pingsan, dan dia takut matanya akan 
jatuh ke tanah, dia dengan cepat memegangnya dengan 
kedua tangan. Ketakutan dan kepanikan besar memenuhi 
seluruh pikirannya, dan dia awalnya berpikir bahwa malam 
di komunitas Moon Bay beberapa hari yang lalu adalah hari 


yang paling gelap dan paling menakutkan, tetapi tidak ada 
yang lebih gelap, hanya lebih gelap: tidak ada yang paling 
menakutkan, hanya lebih menakutkan . Dia jatuh ke tanah 
dan tidak bisa bangun untuk waktu yang lama. Dia hanya 
bisa berteriak lagi dan lagi: "Jangan panggil polisi! Tidak 
bisa memanggil polisi!" 


Sayang sekali tidak ada yang mendengarkannya. 110 sudah 
ada di telepon dan datang untuk menyelamatkan dengan 
tergesa-gesa. 


Saudari Qing berjuang untuk waktu yang lama sebelum dia 
bangun. Dia sudah terlambat untuk menarik napas, dan dia 
melihat garis muncul di halaman pesan pribadi Vangallo- 
(Apakah Anda tahu mengapa itu menyakitkan Anda? 


Saudari Oing menatap layar komputer, dan seluruh jiwa 
ditangkap oleh kalimat ini. 


Setelah beberapa saat, barisan kata-kata perlahan muncul- 
[itu ingin menyakiti Anda dan menyakiti Anda, tidak ada 
alasan, sama seperti yang Anda lakukan pada orang lain. 
Satu nasihat terakhir, jangan mengambil uang yang muncul 
secara tak terduga di rumput di pinggir jalan, itu akan sial. 


Ambil uang? Sial? Tampaknya memikirkan sesuatu yang 
tidak bisa dipercaya, napas Suster Qing lamban, dan 
kemudian dia lumpuh total. 


Psychic Chapter 39: 


Polisi dengan cepat menemukan lokasi Sister Qing melalui 
perangkat lunak pemosisian, dan kemudian mengirim 
ambulans dan tim orang untuk bergegas menyelamatkan. 
Orang-orang yang bercakap-cakap dengan Suster Qing 
masih dalam kelompok dan tidak berani pergi. Mereka ingin 
tahu apa yang akan terjadi pada Sister Oing dan apakah dia 


bisa diselamatkan. Dengan rengekan terus-menerus dari 
komputer, anak-anak setengah ukuran ini akhirnya mengerti 
apa realitas itu dan apa itu kekejaman. 


Riwayat obrolan yang dikirim oleh Sister Qing bingkai demi 
bingkai masih tertinggal di layar. Setiap kalimat yang 
dikatakan Fangallo perlahan menjadi kenyataan, dan begitu 
banyak dari mereka yang duduk di depan komputer, tetapi 
tidak ada yang menyadarinya.. 


"Van Galo benar-benar medium psikis," seseorang berkata 
dengan terisak. 


"Aku, aku akan keluar dari kelompok penggemar ini. Aku 
tidak ingin menjadi penggemar Gao Yize lagi." Orang lain 
berbicara dengan ketakutan. 


"Mari kita hapus Weibo yang menghina Fangallo. Jangan 
memprovokasi dia lagi!" Suara gemetar membangunkan 
semua orang, jadi semua orang dengan cepat masuk ke 
Weibo dan menghapus artikel-artikel yang tidak sedap 
dipandang itu satu per satu. Dan gambar, dan mengirim 
pesan pribadi untuk dengan tulus meminta maaf kepada 
Van Gogh. Bahkan "Azer tercinta" yang bersedia mati untuk 
Gao Yize tidak bisa mengendalikan jari-jarinya, dan 
menghapus dan memodifikasi sejumlah besar dari mereka. 


Saudari Oing meringkuk di tanah dengan rasa sakit yang 
sangat besar, kucing hitam itu menolak untuk pergi setelah 
mencium bau darah, tetapi melompat di dadanya dan 
menggaruk tangannya menutupi matanya dengan 
cakarnya. Jika Suster Oing melepaskan tangannya karena 
rasa sakit, bola mata yang akan jatuh dapat dimakan oleh 
kucing hitam. 


Sister Oing berulang kali menjerit, menyesal dan takut. Jika 
dia sudah lama tahu bahwa Van Gogh adalah mulut gagak, 


dan dia mengatakan semuanya bersemangat, dia pasti tidak 
akan memprovokasi dia. Bagaimana jika Gao Yize sudah 
mati? Bagaimana kalau menjual jutaan organ Van Gogh dan 
menghasilkan jutaan? Tidak ada yang lebih penting 
daripada hidup Anda sendiri! Juga, apa sebenarnya artinya 
mengambil uang? Apakah dia berpikir seperti itu? ini terlalu 
menakutkan! 


Saudari Oing merangkak menjauh dari kucing hitam di 
tanah dan menyusut menjadi bola, bersembunyi di sudut 
antara kabinet dan panel pintu. Kucing hitam itu berputar di 
sekelilingnya, dengan gigih menyerang kulitnya yang 
telanjang, meninggalkannya dengan serangkaian luka 
bernoda darah. 


Melihat penampilan tragis Suster Oing, orang-orang di grup 
obrolan semuanya berbicara dengan nyaman. Setelah 
mengalami hal yang begitu mengerikan, mereka tampaknya 
telah tumbuh dalam sekejap, dan mereka bahkan mengerti 
bagaimana cara mempertimbangkan orang lain. Tentu saja, 
sejak saat itu, rasa takut terhadap Van Gogh juga telah 
tertanam dalam di hati mereka, dan tidak ada yang berani 
menyentuhnya dengan mudah. 


Dalam suasana tegang ini, polisi akhirnya mendobrak pintu, 
meraih kucing hitam, dan menyelamatkan Oingging yang 
akan mendukungnya. 


Beberapa staf medis membawa pergi saudari sekarat Qing, 
dan polisi yang tersisa mulai menyelidiki tempat kejadian 
kejahatan. Mereka segera menemukan tangkapan layar 
yang diatur dalam kotak obrolan, dan mata mereka 
berkedip-kedip berulang kali. Kasus Gao Yize kini telah 
menjadi model, dan dimasukkan dalam arsip rahasia oleh 
Administrasi Umum Kota Beijing. Meskipun cabang-cabang 


yang tersisa gagal melihat laporan investigasi terperinci, 
mereka tahu sedikit tentang beberapa plot aneh. 


Mereka berpikir bahwa semua perbuatan tentang 
paranormal Vatikan adalah desas-desus, dan kebenaran 
tidak bisa begitu jahat. Tetapi sekarang, setelah melihat 
ramalan Fangallo dengan mata kepala sendiri, para polisi ini 
menyadari dengan ngeri bahwa Vangaro jauh lebih licik 
daripada desas-desus. 


Kali ini petugas polisi berafiliasi dengan Biro Cabang 
Chengdong, dan polisi veteran yang memimpin tim sangat 
dekat dengan Zhuang Zhen. Dia mengambil screenshot ini, 
mengirimnya ke rekan-rekannya, dan mendesah: [Xiao 
Zhuang, biarkan kamu melihat apa yang disebut Nubuat 
Tuhan! Setiap kalimat di atas telah dipenuhi dalam 
kenyataan. Kasus ini pasti akan dimasukkan dalam arsip 
rahasia Administrasi Umum! 


Zhuang zhen dengan cepat menjawab: [Periksa 
pemantauan! Prediksi apa yang bisa akurat untuk titik ini? 


[Anda tidak percaya pada kejahatan, bukan? Oke, saya akan 
segera memeriksanya. 


Polisi veteran itu segera meminta teknisi untuk memeriksa 
rekaman obrolan video untuk melihat apakah ada sesuatu 
yang tidak biasa dalam kasus ini. Untungnya, sebagian 
besar orang di grup merekam layar, dan segera konten yang 
relevan dikirim. Para teknisi melihat klip-klip ini satu per 
satu, dan tidak berani melewatkan detailnya. Polisi lainnya 
juga berkumpul untuk membantu menemukan kebenaran. 


Setelah meninjau video itu tujuh atau delapan kali, mereka 
akhirnya menemukan kucing hitam laten di suatu tempat di 
belakang Sister Oing. Warna bulunya menyatu dengan 
kegelapan di sekitarnya, dan hanya silau yang dibiaskan 


oleh bola mata yang bisa menunjukkan keberadaannya. Dan 
waktu kemunculannya juga sangat aneh, ketika Van Galo 
mengirim (kucing itu bersembunyi di kegelapan], kucing 
hitam itu tiba-tiba melompat dari kamar sebelah dan 
bersembunyi di celah lemari pakaian. 


Ketika Vangallo mengirim [itu menatapmuJl, kucing hitam itu 
jatuh, menunjukkan setengah kepalanya, menatap Oing 
Oing. 


Ketika Vangallo mengirim (perlahan-lahan mendekati Anda 
langkah demi langkah, dan Anda tidak bisa mendeteksinyal, 
kucing hitam itu merayap di tubuhnya dan bergerak maju 
dengan hati-hati. 


Ketika Fangallo mengirim [Ini lebih dekat, lebih dekat, dan 
lebih dekat], kucing hitam itu semakin dekat dan lebih 
dekat ke Saudari Oing, dan akhirnya menghilang di 
belakangnya. Mereka yang mengobrol dengan Saudari Qing 
tidak menemukan jejaknya. Dia bahkan mengejek alarm Van 
Gogh dan berpura-pura menjadi hantu. 


Setiap kalimat yang dikatakan Van Gogh disinkronkan 
dengan tindakan kucing hitam itu, seolah-olah dia 
menonton melalui kamera komputer apa yang terjadi di 
rumah ini. Namun, pada kenyataannya, dia tidak pernah 
terhubung dengan Sister Qing, dan tentu saja dia tidak bisa 
melihat apa pun. Dua kalimat terakhir tidak disinkronkan, 
tetapi memperkirakan bahaya yang akan dihadapi Suster 
Oing dalam perbedaan waktu lima detik. 


Ketika bola mata Sister Oing jatuh, teknisi memeriksa bilah 
kemajuan di bawah video, dan kemudian menemukannya 
dengan keringat dan keringat - dari ramalan pertama 
Fangalo hingga saat darah memercik di layar komputer, 
tidak ada lebih dari tiga. menit. Dan video ini cukup untuk 


menunjukkan bahwa dia tidak ada hubungannya dengan 
pengalaman Suster Oing, dia tidak bisa menyakiti Suster 
Oing pada jarak puluhan atau bahkan ratusan kilometer, dia 
juga tidak bisa mengendalikan kucing hitam untuk 
melakukan pembunuhan. Bahkan jika dia pergi ke 
pengadilan, rekaman obrolan ini tidak dapat digunakan 
sebagai bukti untuk melawannya. Dengan hanya 
"kebetulan", dia bisa sepenuhnya melarikan diri dari 
kejahatan. 


Tetapi apakah benar-benar ada "kebetulan" di dunia? Semua 
polisi yang menyelidiki tempat kejadian adalah orang-orang 
yang tidak percaya. 


Tuhan luar biasa! Kapten, otakku hampir meledak! Teknisi 
itu akhirnya merasakan sakitnya cabang Seongnam. Van 
Gaalo tidak bisa melihatnya secara ilmiah! 


"Buang semua bukti. Tidak ada keraguan tentang kasus ini. 
Setelah merekam pengakuan orang-orang yang relevan, 
Anda dapat menutup kasus ini." Polisi tua itu mengirim 
pesan ke Zhuang Zhen dengan hanya dua kata - (Xiemen! 


Namun, masalah itu belum selesai.Ketika seorang petugas 
polisi memeriksa noda darah, ia menemukan bahwa ubin 
lantai kosong di suatu tempat, mengetuk dan mengetuk, 
dan menemukan pintu gelap untuk membukanya. Gadis 
muda dengan memar di sekujur tubuhnya. 


"Ada cambuk, luka bakar, luka tusuk, dan lebih banyak 
goresan yang disebabkan oleh cakar kucing. Tidak heran 
kucing hitam itu tiba-tiba akan menjadi sengit dan 
menyerang pemiliknya. Ternyata itu biasanya digunakan 
untuk itu. Ini disebut kerusakan. Pada akhirnya menyakiti 
dirimu sendiri! "Dokter forensik menggelengkan kepalanya 
dan mendesah. 


"Cepat dan panggil ambulans dan bawa mereka ke rumah 
sakit! Panggil Lao Xu dan biarkan dia melihat Suster Oing. 
Ini adalah kasus besar! Bukankah pemilik rumah hanya 
mengatakan bahwa ada seorang pria yang tinggal bersama 
Suster Oing? Pergi segera! Jangan biarkan dia mendengar 
angin dan lari! "Polisi Laogan memerintahkan lagi dan lagi. 


Suster Oing pasti lolos kali ini, tetapi Van Gogh telah 
kehilangan minat padanya, karena secara kebetulan, ia juga 
mendapat masalah. 


Tuan Van, ini surat panggilan pengadilan, tolong tanda 
tangani. Seorang pria mengetuk pintu Van Goro. 


Fangallo menandatangani, lalu menatap kertas itu untuk 
waktu yang lama. Sekarang dia sudah tahu bahwa setelah 
menerima panggilan pengadilan, dia harus berpartisipasi 
dalam sidang pengadilan pada waktu dan tempat yang 
ditentukanJika dia tidak pergi, dia akan menyerahkan 
haknya untuk membela diri. Sembilan puluh persen dari 
tuntutan hukum akan hilang. 


Dia telah menerima banyak panggilan seperti itu sebelum 
dan sesudah, di mana selusin dari mereka tidak mendapat 
kompensasi tinggi, hanya 5 juta total, dan dua dari merek 
mewah yang sama, dengan jumlah kompensasi hingga 
5.000 Juta. Meskipun Xinghui Entertainment belum 
menggugatnya, hukuman untuk kerusakan di sana adalah 
yang tertinggi, mencapai 80 juta. Jika tidak dibayar tepat 
waktu, itu juga akan memasuki proses hukum. 


Van Gogh melihat ke bawah untuk beberapa saat, dan untuk 
pertama kalinya menunjukkan senyum yang agak tertekan, 
Anda menghela napas: "Sepertinya Anda tidak bisa tidur 
seperti ini lagi di masa depan." 


Hari berikutnya, Van Galo muncul di pintu masuk Xinghui 
Entertainment dengan setelan profil tinggi berwarna hitam. 


Resepsionis di meja depan melihatnya mendekat tanpa 
kesulitan, dia membeku beberapa saat sebelum berlari 
untuk menemuinya dan membisikkan "Tuan Fan" dengan 
suara rendah. Saya sudah lama tidak melihatnya. Van Gaal, 
yang pernah meninggalkan Anjing yang Hilang seperti 
Hiburan Xinghui, begitu mempesona untuk kembali 
sekarang. 


Dia tidak pernah kuyu karena kesombongan seluruh 
rakyatnya, juga tidak kehilangan berat badan karena 
kesulitan hidup.Ketika dia pergi, dia sangat malu dan 
berbalik, dia ternyata lebih tampan, anggun, dan menawan 
daripada sebelumnya. Dia bahkan tumbuh setinggi 
beberapa sentimeter, dan kakinya yang ramping dan lurus 
terbungkus erat dengan kain hitam. 


Fitur wajah masih fitur wajah, tetapi wanita di meja depan 
jelas merasa bahwa Van Gogh yang sekarang benar-benar 
berbeda dari Van Gogh sebelumnya. Setidaknya aura dan 
rahmat yang mulia ini tidak dipelajari oleh siapa pun. 


"Tuan Fan, apakah Anda punya janji? Jika tidak, saya akan 
menghubungi Anda." Wanita di meja depan berkata dengan 
tekun. 


Sebelum Van Gogh berbicara, sebuah suara lelaki datang 
dari lift: "Van Gollo, masuklah dengan cepat, aku akan 
membawamu untuk menemui Presiden Liu!" 


Van Gogh menoleh ke belakang dan mendapati bahwa itu 
adalah Cao Xiaofeng. Dia menghalangi pintu lift yang 
hampir ditutup dengan satu tangan, melambai dengan satu 
tangan, dan ekspresinya cukup tersanjung dan 
bersemangat. Sanjungan ini tidak dimaksudkan untuk 


mengikat Vangaro, sapi perah yang mungkin berbalik, tetapi 
produk dari ketakutan dan ketidakmampuan untuk menolak. 
Dia ingin mengakui Vangallo sebagai leluhur. 


Sun Ying berdiri di belakang Cao Xiaofeng, wajahnya 
mengencang satu per satu. 


Fangallo mengangguk pada resepsionis dan berjalan 
melewatinya. Melihatnya mendekat, Sun Ying dengan cepat 
menyusut ke sudut lift, dan juga meneriakkan "Fan Ge" 
dengan hormat, tanpa ekspresi imajinasi dan tidak ada 
seorang pun di masa lalu. Untuk menggosok kepanasan, dia 
menerbitkan artikel yang saling berkabung setelah Gao Yize 
meninggal. Setelah masalah itu dibalik, kritiknya pun 
penuh, sekarang banyak orang sudah meragukan 
karakternya, dan bahkan mengejeknya dan Gao Yize 
sebagai pengkhianat. 


Tuduhan semacam itu benar-benar terlalu serius. Sejauh 
mana netizen membenci Gao Yize? Katakan saja, jika Gao 
Gao dan Gao Mu tahu bagaimana harus bertindak secara 
kebetulan, mereka telah mengkremasi Gao Yize. Mungkin 
tubuh Gao Yize akan dipermalukan oleh netizens yang 
marah setelah dikuburkan. 


Karena itu, Sun Ying, yang memiliki hubungan terbaik 
dengan Gao Yize, telah menjadi tujuan utama masyarakat 
untuk melampiaskan kemarahan mereka. Karirnya telah 
hancur, dukungannya telah hilang, karakternya telah 
dicegat, kerusakan dilikuidasi telah menumpuk, singkatnya, 
apa yang pernah dialami Van Gogh, ia hanya akan 
mengalaminya secara eksponensial. 


Dan semua kesulitan yang dia hadapi sekarang, Van Gogh 
mungkin telah wmeramalkannya sebelum Gao Yize 
meninggal. 


Setiap kali Sun Ying memikirkan hal ini, ia menakuti Van 
Gogh dari lubuk hatinya. Dia berkata pada dirinya sendiri 
lagi dan lagi - orang ini tidak bisa mengacaukannya! 


Psychic Chapter 40: 


Fangallo tampaknya sangat tertarik dengan perubahan Sun 
Ying. Matanya yang gelap pasti menatapnya untuk 
sementara waktu, dan mulut Yin Hong sedikit berdetak. 


Sun Ying melangkah maju, menempel di punggung Cao 
Xiaofeng, berusaha tetap hangat dengannya. Saya tidak 
tahu mengapa, ketika Van Gaalor memandangnya, dia 
merasa seperti melihat melalui tulang. 


Cao Xiaofeng juga diam-diam tetap dekat dengan Sun Ying 
dan berkata sambil tersenyum: "Xiao Fan, Anda sekarang 
terbalik, dan popularitasnya tinggi. Anda dapat berbicara 
dengan perusahaan tentang kondisi dan memperbarui 
kontrak. Jika Anda dapat mempercayai saya, Anda dapat 
memperbarui kontrak. Biarkan saya bicara, dan saya dapat 
membantu Anda memohon perusahaan dan mengurangi 
sebagian dari penalti. 80 juta bukanlah jumlah yang kecil! " 


Fangalo mengulurkan jari-jarinya yang ramping, menekan 
lantai atas, dan tersenyum, "Jangan ganggu kamu lagi. Aku 
di sini untuk menyelesaikan kerusakan yang dilikuidasi. Aku 
pribadi berbicara dengan Zhao Wenyan." 


Kamu pergi untuk berbicara dengan Presiden Zhao secara 
pribadi? Cao Xiaofeng menggelengkan wajahnya, seolah 
khawatir: Orang-orang dari Presiden Zhao tidak pernah 
berbicara tentang cinta, kamu hanya mendekatinya, aku 
khawatir aku tidak perlu membicarakan masalah ini. 


Ada banyak hal di hatiku, dan aku tidak peduli. Van Gogh 
tersenyum dan mengangguk, setiap gerakan sangat 


mandiri, dan dinilai sama seperti sebelumnya. 


Cao Xiaofeng menduga bahwa orang di depannya mungkin 
bukan orang utama, tetapi sub-kepribadian yang mana. Jika 
dia ingin mengatur sub-kepribadian ini, dia bisa memahami 
detail dari pihak lain, tetapi dia tidak dapat mencegah pintu 
lift dari membuka tiba-tiba. Dia tidak ingin pergi di tempat, 
tetapi Sun Ying mendorongnya keluar dan menyeretnya ke 
padang pasir. 


Van Gogh perlahan mundur, sedikit menekuk kakinya, dan 
bersandar pada dinding logam seperti cermin, dengan 
postur yang sangat santai, seolah tidak sedang 
bernegosiasi, tetapi mencari teman untuk diajak bicara. 


Pintu lift tertutup perlahan dan bergerak cepat. 


Beberapa menit kemudian, Fangallo telah menunggu di 
depan kantor presiden. 


Seorang asisten wanita membawa secangkir kopi dan 
menghela nafas, "Tuan Fan, tolong tunggu sebentar, 
Presiden Zhao sedang menunggu tamu." Dia tidak 
menatapnya lagi, dia juga tahu bahwa Van Gogh baru-baru 
ini berubah merah dan perusahaan pasti ingin tetap tinggal 
Tinggal dia. Adalah hal yang baik bahwa ia dapat 
menemukannya atas inisiatifnya sendiri, dan ia tidak boleh 
mengusir orang karena ia belum membuat janji. 


Van Gogh berbisik, lalu meletakkan kopi di atas meja kopi, 
menutup matanya sedikit, menggenggam tangannya, 
dengan lembut mengetuk mulut harimau itu dengan ibu jari 
kiri dan kanannya, dan menunggu dengan sabar. 


Pintu kantor presiden tertutup rapat, tetapi karena para 
pengunjung sangat emosional dan keras, orang-orang di 
luar masih bisa mendengar apa yang terjadi di dalam. 


Sebuah suara lelaki tua bertanya: "Zhao Wenyan, apakah 
Anda tahu bahwa keputusan Anda akan menyeret Grup 
Zhao ke dalam jurang? Apakah Anda gila? Bukan masalah 
enam miliar untuk mengisi lubang api, tetapi ratusan. 100 
juta, dan itu mungkin tidak dihargai seumur hidup. Kemana 
pikiranmu pergi? Kemana kamu pergi? Terlepas dari cinta, 
sudahkah kamu mempertimbangkan yang lainnya? Aku 
terlalu kecewa denganmu! Dan, kamu yakin bahwa kamu 
adalah cinta Apakah Anda menggali hati seseorang, tetapi 
mereka memperlakukan Anda sebagai ketidakadilan besar, 
dan hal-hal baik tidak pernah datang kepada Anda, mereka 
diadu sebelum mereka memikirkan Anda! Apakah Anda 
merasakannya sendiri? Apakah Anda masih memiliki 
kekuatan? " 


Suara Zhao Wenyan sangat tenang, dan dia tidak bisa 
benar-benar mendengar apa yang dia katakan. 


Suara lelaki tua itu sedikit lebih dilebih-lebihkan: "Diam! 
Aku tidak mau mendengarkan ide-ide konyolmu! Kamu 
kehilangan akal! Jika kamu melakukan halmu sendiri, aku 
akan memulai rapat pemegang saham untuk 
menggulingkan semua tugasmu! Kamu tidak layak menjadi 
ketua kelompok!" 


Tiba-tiba pintu ditarik terbuka, dan seorang lelaki tua 
dengan tipis tetapi aura kuat keluar dari sana, dia adalah 
Tuan Zhao Guoan, kakek dari Zhao Wenyan. Dia telah 
pensiun selama lebih dari sepuluh tahun, dia tidak pernah 
peduli dengan urusan kelompok pada hari kerja, dan jarang 
tinggal di negara ini. Tidak mungkin terlalu kecil baginya 
untuk bergegas kembali ke negaranya dan bertemu dengan 
cucunya untuk bertemu tentara dan memperjuangkan 
kekuasaan. 


Seluruh lantai paling atas dilanda kepanikan dengan 
kedatangan Tuan Zhao. Zhao Wenyan, yang berjalan di 
belakang pria tua itu, juga memiliki wajah di wajahnya, dan 
matanya bersinar dengan cahaya yang tajam. 


Zhao melirik ke arahnya dan mendapati bahwa dia sangat 
berhati. Dia mengangkat tongkatnya dan cambuk. Dia 
berkata dengan sedih: "Apakah kamu menderita kegilaan? 
Ah? Aku tahu kamu akan menjadi seperti ini, aku 
seharusnya tidak melewati kamu saat itu. Ayah dan 
beberapa paman, biarkan kamu mengambil alih posisiku! 
Betapa banyak hal bodoh yang telah kamu lakukan untuk 
wanita itu, dan berapa banyak kerusakan yang telah terjadi 
pada perusahaan, sudahkah kamu menghitung? Aku buta! " 


Zhao Wenyan buru-buru menundukkan kepalanya dan 
dengan jujur menerima omelan kakeknya, dan kemudian 
mengeluarkan kalimat dari giginya: "Kakek, aku tidak sopan 
kepadamu, apalagi membencimu. Aku hanya tidak mau, aku 
hanya tidak mau, aku benar-benar tidak mau ....... "Tapi 
mengapa tidak didamaikan, dia tidak bisa mengatakannya 
lagi. 


Tidak ada yang memperhatikan bahwa beberapa tetes darah 
merah jatuh ke tanah di sepanjang sudut mulutnya, dan 
mereka diinjak-injak oleh langkah mengejutkan dari Zhao 
Lao dan asisten yang datang untuk membujuk bingkai. Dia 
membenci gusinya, tetapi dia benar-benar tidak punya cara 
untuk berubah ... 


Siapa yang bisa menemukan ketidakberdayaannya, dan 
siapa yang bisa menariknya keluar dari jurang? Dia 
mengalami mimpi buruk sepanjang malam dan malam, dan 
mimpi-mimpi buruk itu jauh lebih buruk daripada kenyataan 
yang dia alami. 


Zhao Wenyan dengan cepat menjilat darah dari sudut 
mulutnya, dan dengan bantuan asistennya, dengan hati- 
hati memasukkan Zhao ke dalam lift. 


Pria tua itu, yang penuh dengan kemarahan dan kecemasan, 
memarahi sambil memukuli tanah dengan tongkatnya: 
"Hambatan dosa, kamu menunggu untuk turun! Aku tidak 
akan melihatmu menghancurkan Grup Zhao!" 


Zhao Wenyan menundukkan kepalanya dan membungkuk 
dalam-dalam. Saat pintu lift tertutup, dia melihat air mata di 
sudut mata kakeknya, sehingga matanya juga memerah. Dia 
berdiri di pintu masuk lift, menatap pintu lift yang sudah 
lama tertutup. Setelah sekitar tiga atau empat menit, dia 
berbalik tanpa ekspresi dan menabrak sepasang mata hitam 
cerah. 


Dia telah melihat mata ini, dan dia sangat terkesan, 
membuatnya sedikit terpana. 


Van Gallo, mengapa kamu ada di sini? Suasana hati Zhao 
Wenyan sudah tenang, dan dia mengulurkan tangannya dan 
mengundang: Masuk dan bicara. 


Fangallo berjalan ke kantor dengan ujung bibirnya. 
Mau minum sesuatu? Zhao Wenyan bertanya dengan sopan. 


Fangalo hendak menolak, tetapi telepon seluler Zhao 
Wenyan berdering, dengan cepat dia terhubung dan diam- 
diam mendengarkan bujukan ibunya: panggilan ini baru 
saja menutup telepon, dan ada panggilan lagi. Pamannya 
yang keras. Teguran menabrak gendang telinganya: 
selanjutnya, para tetua atau rekan-rekan keluarga Zhao 
berturut-turut melakukan panggilan telepon, atau 
membujuk, memarahi, atau mengajar ... 


Wajah Zhao Wenyan runtuh sangat erat, dan otot-otot di 
pipinya pecah dengan cepat, tetapi dia masih bersikeras 
pada satu kalimat: dia akan menjual semua aset dan 
sahamnya, bahkan beberapa perusahaan yang dia dirikan, 
untuk menyelamatkan Su Feng Investasi Xi di Xichuan. 


"Apakah Anda memukul Gu Fengxixi?" Seorang klan Zhao 
mempertanyakan dengan cara ini, dan akhirnya kecewa. 


Zhao Wenyan menatap telepon, matanya bersinar redup. 
Tiba-tiba, bel berbunyi lagi, dan setelah melihat ID 
penelepon, dia tidak sabar untuk menghubungkan telepon 
dan bertanya dengan suara bodoh: "Bagaimana?" 


"Tuan Zhao, saya benar-benar tidak dapat melihat masalah. 
Anda dapat menemukan orang lain untuk memikirkan suatu 
cara. Ini bukan Gu, saya dapat yakin." Pria itu menutup 
telepon setelah beberapa kata, dan punggung Zhao Wenyan 
yang lurus tiba-tiba tersentak Runtuh, lalu perlahan 
bersandar di sandaran kursi, wajah cantik berselimut 
bayangan, begitu dekaden. 


Sekarang dia seperti binatang buas yang mengantuk, 
terperangkap dalam jurang yang tertutup pisau tajam, di 
mana pun dia memanjat, itu adalah rasa sakit berdarah dan 
keputusasaan menunggu di depan. Dia tidak bisa 
menyelamatkan dirinya sendiri, dan dia tidak bisa 
mengandalkan bantuan orang lain. Melihat kembali paruh 
pertama hidupnya, dan kemudian melihat sisa hidupnya, itu 
seperti mimpi buruk yang tidak pernah bisa dibangunkan. 


Zhao Wenyan memegang dahinya di satu tangan dan 
menggenggam telepon dengan erat di tangan lainnya. 
Suara berderak menunjukkan bahwa mesin rapuh itu 
kemungkinan akan terkubur dalam emosinya yang gelisah. 


Van Goghro menutup mata terhadap rasa sakitnya, duduk di 
kursi kulit, dan melipat kakinya yang ramping. Dia berkata 
langsung, "Zhao Zhao, kuharap perusahaan dapat 
membebaskan kerusakan yang dilikuidasi." 


Zhao Wenyan terdiam lama sebelum dia berkata dengan 
bodoh: "Kamu tahu itu tidak mungkin. Meskipun kamu 
berubah menjadi merah sekarang, kerugiannya sudah 
disebabkan, dan perusahaan telah membayar kamu banyak 
uang. Paling-paling, aku hanya bisa memberimu bantuan. 
Anda perlu membayar sisanya. Anda dapat memperbarui 
kontrak dengan perusahaan dan membuat beberapa konsesi 
untuk bagian tersebut. " 


Di hadapan Van Gogh, untuk beberapa alasan, Zhao 
Wenyan dapat berbicara dengannya dengan tenang bahkan 
jika dia merasa tidak nyaman. Dia dikelilingi oleh aura yang 
sangat meyakinkan. 


Fangalo mendukung desktop dengan kedua tangan, terus 
mendekati Zhao Wenyan, dan kemudian sedikit 
memiringkan kepalanya, membidik pinna-nya, hampir 
berbisik: "Perusahaan tidak dapat mengurangi hukuman 
atas pelanggaran kontrak, Tuan Zhao, Anda dapat secara 
pribadi mendanai saya ." 


Zhao Wenyan mencoba untuk mundur, tetapi menemukan 
bahwa dia dipenjara oleh medan magnet yang tidak terlihat, 
dan beberapa hal yang lebih halus mengalir ke gendang 
telinganya bersama dengan nafas yang ditiupkan oleh Van 
Gogh, dan kemudian bergabung dengan anggota badan dan 
tulang. Aliran darah yang deras menghantam setiap saraf 
dan bahkan setiap selnya. Ini terasa sangat misterius. 


Fangallo masih mendekat, dan murid gelap itu berkilauan 
dengan cahaya, dan cahaya itu padam, berkumpul dan 


berserakan, dan akhirnya membentuk sekelompok nebula 
yang terang, yang luar biasa indah. Ternyata benar-benar 
ada mata seperti itu di dunia, mereka bisa membawa dunia, 
dan mereka juga bisa mengandung seluruh alam semesta. 


Zhao Wenyan tercengang, dan pikirannya yang tidak jelas 
menjadi lebih kacau. Pendanaan swasta untuk Vanguard? 
bagaimana itu bisa terjadi? Namun, kalimat ini, 
bagaimanapun juga, dia tidak dapat berbicara, denyutan 
yang tidak dapat dijelaskan muncul di dadanya, fermentasi, 
tabrakan, dan akhirnya tercetus. 


Van Gaal dengan lembut mengetuk punggung tangannya 
dengan jari-jarinya yang ramping, dengan sedikit irama, dan 
tampaknya menggoda, tetapi kata-kata yang dia ucapkan 
sulit dimengerti: "Saya menukar 80 juta untuk Anda 10 
miliar. Apakah ini kesepakatan? ? " 


Apa? Tenggorokan Zhao Wenyan hampir merokok. 


80 juta untuk 10 miliar, kamu berhasil. Fangalo meletakkan 
tangan kanan Zhao Wenyan di telapak tangan kanannya, 
dan kemudian dengan lembut menutupi tangan kirinya, 
menutup matanya: Oke, kamu bisa menjawab telepon. 


Begitu suaranya jatuh, ponsel Zhao Wenyan bernyanyi 
dengan cepat, dan tiga kata "Su Fengxi" melompat keluar 
dari layar. Melihat ini awalnya mewakili nama yang manis, 
mata Zhao Wenyan langsung ditutup dengan mata merah, 
murid-muridnya jelas menolak, membenci, bahkan niat 
membunuh, tetapi ujung jarinya tidak dapat membantu 
gemetar, sepertinya dia tidak sabar untuk berbicara di 
telepon. 


Fangalo dengan lembut menutup tangan kanannya dengan 
telapak tangannya dan dengan lembut memerintahkan: 
"jangan berjuang, ambillah." 


Zhao Wenyan tidak bisa menahan tawa, tetapi bagaimana 
dengan perjuangannya, tubuhnya tidak bisa dijawab oleh 
panggilan Su Fengxi. Tetapi dia segera menyadari bahwa 
apa yang dikatakan Van Gogh "Jangan berjuang” adalah 
untuk mencegahnya melepaskan tangannya yang terlipat, 
bukannya melawan pikirannya sendiri. 


Ini bukan masalah, saya hanya tidak tahu apa yang ingin 
dilakukan Van Gogh. Bukankah dia juga punya perasaan 
padaku seperti kepribadiannya? Zhao Wenyan membuat 
panggilan telepon sambil berpikir dengan liar, tetapi dia 
juga membisikkan instruksi Van Gogh: "Tidak peduli apa 
yang dia katakan, kamu bisa menolak semuanya." 


Tolak Su Fengxi? Zhao Wenyan tertegun dan terpana. Ini 
adalah tugas yang mustahil baginya. 


41-43 
Psychic Chapter 41: 


Mungkin saya mendengar berita bahwa Zhao Guoan 
kembali ke Tiongkok, dan Su Fengxi, yang selalu tenang dan 
tenang, juga tidak bisa duduk diam. Dia buru-buru 
menelepon untuk menyelidiki situasi. Dia tidak khawatir 
tentang pertobatan pacarnya, tetapi dia takut hal lama Zhao 
Guo'an akan dengan keras kepala menghancurkan 
rencananya. 


Zhao Wenyan menekan tombol panggil dengan ujung jari 
gemetar, dan suara manis Su Fengxi mengikuti. Suara ini 
pernah membuat Zhao Wenyan sangat terikat, tapi 
sekarang itu seperti tanduk neraka, nyanyian iblis, lapisan 
luarnya dibungkus madu, tetapi bagian dalamnya 
mengandung racun yang kejam. 


Setiap kali dia berbicara dengan Zhao Wenyan dengan 
suara yang manis, pikiran Zhao Wenyan tampaknya 
meledakkan badai, semua alasannya dihancurkan oleh bilah 
angin, menghilang, dan kemudian kacau untuk menyetujui 
permintaan luar biasa itu, ketika dia meringkuk dalam Dia 
seperti ular beludak ketika dia berada di sampingnya, 
memutar ekornya erat-erat, mengencangkan dan 
mencekiknya, dia sepertinya memegang tali yang tak 
terlihat di tangannya, dan ujung tali yang lain diikat dengan 
kuat. Di sekitar leher Zhao Wenyan, dia menariknya, 
menariknya, dan mendorongnya ke arah yang dia arahkan. 
Begitu Zhao Wenyan berjuang untuk melawan, tali itu tiba- 
tiba akan mengencang dan memotong kepalanya. 


Zhao Wenyan tidak ingat bagaimana dia jatuh cinta pada Su 
Fengxi. Sejak bertemu dengannya, dia telah hidup dalam 


mimpi. Pada awalnya, mimpi itu terbungkus lapisan kain 
kasa yang tampaknya indah, melumpuhkannya, dan setelah 
waktu yang lama, tulle itu terbuka, tetapi itu 
mengungkapkan neraka di mana magma mendidih dan 
hantu merajalela. Tidak ada keraguan bahwa masing-masing 
hantu memiliki wajah Su Fengxi. 


Zhao Wenyan sebenarnya memperhatikan keanehan di awal 
hubungan, pada saat itu, Su Fengxi mencoba membunuh 
seorang aktris dengan cara yang tidak tahu malu untuk 
bersaing memperebutkan pahlawan wanita dalam sebuah 
film. Meskipun aktris itu bunuh diri, secara tegas, Su Fengxi 
tidak perlu memikul tanggung jawab hukum, tetapi orang- 
orang dengan sedikit prinsip akan menghormatinya. 


Tapi yang disalahkan adalah itu. Zhao Wenyan adalah orang 
yang sangat berprinsip, tetapi setelah mempelajari 
kebenaran, dia membantu Su Fengxi untuk membersihkan 
dan bersikap baik, dan membiarkannya merasa nyaman 
untuk syuting. Pendekatan ini benar-benar melanggar moral 
dan hati nuraninya, dan dia malu dengan pendidikan tinggi 
yang diterimanya. 


Pada saat itu, dia tenggelam dalam rasa terima kasih Su 
Fengxi dan merasa sangat puas. Tetapi ketika malam itu 
sunyi, dia berpikir dengan hati-hati, tetapi dia terkejut 
dengan keringat dingin. Baru pada saat itulah dia bertanya 
pada dirinya sendiri - Apakah orang yang di siang hari itu 
benar-benar Anda? Apa yang Anda pikirkan, mengapa Anda 
kehilangan hati nurani Anda dan menyerah pada intinya? 
Mengapa Anda pikir wanita yang kejam seperti itu layak 
mendapatkan cinta Anda? 


Perjuangan menyakitkan seperti ini selalu terjadi ketika dia 
meninggalkan Su Fengxi. Namun, ketika dia mendengar 
suara halusnya atau melihat kecantikannya yang indah, 


siksaan dari jiwa itu akan sepenuhnya dilupakan olehnya. 
Lima tahun telah berlalu sejak hari yang merana dan kacau 
ini. 


Dalam lima tahun ini, dia merasa bahwa dia bukan manusia, 
tetapi seekor anjing yang dipegang oleh Su Fengxi. Dia 
membiarkan dia menggigitnya di mana pun dia akan 
menggigit. Martabat dan kebanggaan benar-benar 
dihancurkan oleh pihak lain, bahkan Hati nurani dan 
moralitas juga dipertaruhkan. 


Bagi Zhao Wenyan, kehilangan hatinya dan menjadi 
seseorang jauh lebih menyakitkan daripada kematian. Tapi 
dia tidak mungkin, pertemuan yang aneh, siapa yang akan 
percaya? Siapa yang bisa dia minta bantuan? 


Dia tahu bahwa dia akan mati di tangan Su Fengxi cepat 
atau lambat, tetapi dia tidak berharap wanita ini begitu 
bersalah sehingga dia menyeret kelompok Zhao untuk 
dimakamkan! Dia menghubungkan telepon dan berteriak 
"Su Su" dengan lembut, tetapi murid-muridnya meledak 
menjadi kebencian pahit. 


Tapi tak lama kemudian, amarah, kekerasan, depresi, rasa 
sakit, dan emosi lainnya menumpuk di dadanya, benar- 
benar mengalir ke dalam aliran, diikuti oleh darahnya yang 
berdeguk ke tangan kanannya, dan kemudian dibawa pergi 
oleh telapak tangan penyembuhan mikro Vatikan. Perasaan 
terus diekstraksi begitu nyata dan kuat sehingga dia tidak 
bisa mengabaikannya bahkan jika dia ingin 
mengabaikannya. 


Memahami keterkejutan Zhao Wenyan, Van Gaal 
mengangkat matanya sedikit dan berkata dengan acuh tak 
acuh: "Terus berbicara dengannya." 


Cinta-kasih busuk, busuk, dan sakit dibawa pergi, 
digantikan oleh ketenangan yang jelas dan belum pernah 
terjadi sebelumnya. Zhao Wenyan segera tenang dan terus 
berbicara dengan orang di ujung telepon: "Apakah Anda 
mencari saya?" 


Naluri Su Fengxi sangat tajam, dan dia merasakan 
kedinginan dalam suaranya hampir seketika, jadi dia pura- 
pura khawatir dan bertanya: "Wen Yan, ada apa denganmu? 
Apakah tubuhmu tidak nyaman? Aku mendengar pria tua 
itu kembali Apa? Jika Anda benar-benar malu, tidak apa-apa, 
saya akan mencari tahu sendiri. " 


Dia menggunakannya berkali-kali untuk mundur, begitu dia 
mendengarnya berkata, Zhao Wenyan akan segera 
mengambil alih semua beban berat untuknya, bahkan jika 
beban berat itu akan menghancurkannya berkeping-keping. 
Dia tidak peduli jika orang ini bisa mundur dari lubang api di 
Nishikawa, bagaimanapun, anjing ini hilang, dan dia masih 
memiliki puluhan ribu anjing. 


Tapi jawaban Zhao Wenyan mengejutkannya, dan kemudian 
dia tidak bisa menghentikan amarahnya. Dengarkan saja 
pihak lain di ujung tangga, dan katakan dengan acuh tak 
acuh: "Kalau begitu, Anda bisa menemukan jalan sendiri, 
saya tidak akan mengurus bisnis Anda lagi." 


Su Fengxi tertegun untuk waktu yang lama sebelum dia 
bertanya dengan tak percaya: "Wen Yan, apa yang baru saja 
kamu katakan?" 


Suara Zhao Wenyan terdengar dingin untuk beberapa kali 
lagi: "Saya katakan, saya tidak akan mengurus bisnis Anda 
lagi. Anda bisa melakukannya sendiri." Bersamaan dengan 
itu, telepon menutup telepon. 


Su Fengxi menatap ponselnya, dan fitur wajah perlahan 
menjadi berantakan dan bengkok. Zhao Wenyan 
menolaknya? Beraninya dia! 


Sebuah mobil sport merah menyala dengan cepat berbelok 
ke jalan dan melaju menuju Gedung Xinghui dengan 
kecepatan ratusan kilometer per jam, Dia harus bertanya 
secara pribadi bahwa jika anjingnya dilemparkan dan 
dibantai, dia tidak akan membiarkannya. Berlari! 


Pada saat yang sama, Fangallo melepaskan Zhao Wenyan 
dan kembali ke posisi semula. 


Zhao Wenyan mengenang tentang panggilan telepon tadi, 
dan dia menyentuh hatinya tanpa Shen Ke. Dia melompat 
seperti jantung burung, dan bergumam tak percaya: 
"Bagaimana kamu melakukannya? Kamu tahu aku keluar 
Apa yang salah? " 


"Situasi spesifik belum jelas. Anda harus menunggu Su 
Fengxi datang untuk mengonfirmasi." Tangan Fangaluo 
menggenggam, dua jempol di sekitar satu sama lain, 
sekelompok santai dan acuh tak acuh: "Saya akan 
menunggu di sini dengan Anda. Bagaimana, kemudian 80 
juta, maukah Anda membayar saya kembali? " 


"Dia akan datang?" Murid-murid Zhao Wenyan berkontraksi 
sejenak, lalu menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
pahit. Ya, anjing ini, yang pekerja keras dan kesal, tiba-tiba 
menarik gigitan tuannya dan hendak melarikan diri. 
Bagaimana mungkin seseorang seperti Su Fengxi, yang 
sangat sombong, tidak datang untuk memeriksa situasi? 
Dengan hatinya yang ganas, jika Zhao Wenyan berada di 
luar kendalinya, ia lebih baik menghancurkannya daripada 
membiarkannya bebas. 


Ketakutan dan kekhawatiran melonjak, membuat saraf Zhao 
Wenyan tegang, tetapi emosi yang tertekan ini dengan 
cepat menghilang karena kehadiran Van Gogh. Pria itu 
duduk dengan tenang di hadapannya, dengan senyum yang 
tampaknya tidak masuk akal di sudut mulutnya, dan satu 
"Aku menemani kamu" sudah cukup untuk menenangkan 
hatinya yang bermasalah. 


"Saya secara pribadi didanai untuk membantu Anda 
membayar 80 juta yuan dan memberi Anda kontrak artis 
tingkat-S. Bagaimana menurut Anda?" Zhao Wenyan 
bertanya dengan tulus. Entah bagaimana, dia tiba-tiba 
teringat tanda tangan yang dimodifikasi oleh Van Gogh 
baru-baru ini. cenayang? Dia benar-benar seorang 
paranormal! Tidak heran dia bisa membantunya menangani 
hal aneh ini! 


Jika dia sudah lama tahu bahwa Van Galo masih memiliki 
kepribadian yang unik, dia tidak akan pernah berdiri dan 
menonton insiden kekerasan cyber besar-besaran. 
Akibatnya, dia membiarkan Vangallo jatuh ke dalam 
kematian, tetapi pihak lain pada gilirannya mengulurkan 
tangan membantu ketika dia putus asa. 


Emosi penyesalan mulai memakan hati dan saraf Zhao 
Wenyan ... 


Fangallo meliriknya, dan suaranya yang lembut membawa 
kekuatan yang menenangkan: "Bantu aku saja, dan 
lepaskan dengan hal lain." 


"Bagaimana pembaharuan kontrak berlangsung? Hanya tiga 
bulan terakhir dari kontrakmu yang tersisa. Di mana kamu 
bekerja dengan Xinghui Entertainment? Apa yang kamu 
andalkan untuk makan malam?" Dia khawatir tentang 
penghidupannya. Orang ini kurang akrab dengan dunia 


daripada Van Gogh asli, dan dia bukan manusiawi, dan dia 
tidak makan kembang api di dunia. Lingkungan seperti apa 
yang dapat mengembangkan kepribadian yang unik? 


Fangallo tidak menjawab kata-katanya, tetapi 
mendengarkan sejenak dengan mata tertutup, 
mengingatkan: "Dia ada di sini." 


"Siapa? Su Fengxi? Begitu cepat?" Zhao Wenyan kaku 
seluruh. 


Kurang dari tiga menit menunggu, Su Fengxi membanting 
pintu kantor dan masuk. Dia mengenakan gaun pantat ketat 
berwarna merah menyala dengan kaki panjang dengan 
sepatu hak tinggi delapan sentimeter. Riasan di wajahnya 
sangat berat dan ganas. Bibir merahnya yang menyala 
meremas erat-erat dan momentumnya sangat kuat. 


Dalam menghadapi ini, setiap sel Zhao Wenyan mulai 
waspada. Emosi negatif yang baru saja dievakuasi oleh Van 
Gogh menumpuk satu demi satu, dan tubuh ingin menyerah 
tak terkendali. Di sinilah perasaan perjuangan tak berdaya. 
Bisakah dia memenangkan pertempuran ini? 


Menyimpang dari ujung jarinya yang gemetaran, harapan 
tampak sangat tipis. 


Su Fengxi hendak memulai pertanyaan, tetapi Zhao Guoan 
juga datang dengan cepat dengan tongkatnya. Pintu kantor 
terbuka lebar, dan dia melihat sekilas memikat kembali, dan 
kemudian dia merasakan jijik yang tak terkatakan. Tetapi 
ternyata dia tidak meninggalkan perusahaan tadi, tetapi 
pergi ke kantor beberapa wakil presiden, bersiap untuk 
menghubungi tulang punggung perusahaan dan pemegang 
saham utama untuk menggulingkan cucunya. 


Dia sedang mendiskusikan penanggulangan di sana, dia 
mendengar bahwa Su Fengxi ada di sini, jadi dia segera 
pergi ke kantor cucu, memikirkan gadis iblis ini untuk 
sementara waktu. Dia ingin melihat kekuatan sihir apa yang 
dimiliki iblis ini, dia bisa membingungkan cucunya yang 
terawat dan berbakat, dan bahkan kehilangan penilaian 
dasarnya. 


Keduanya berjalan ke kantor satu demi satu, dan kemudian 
menatap Zhao Wenyan. 


Zhao Wenyan melihat ke kiri dan ke kanan, dan hatinya 
terasa sakit karena pemukulan yang terlalu cepat. Ini 
hanyalah medan tingkat neraka asura! Jauh dari telepon dan 
dekat, pengaruh Su Fengxi pada dirinya secara alami 
berbeda. Dia bisa menolak suaranya, tetapi dia benar-benar 
tidak yakin siapa yang menolaknya. Tapi kakeknya 
memperhatikan, dia tidak ingin menunjukkan kejelekannya 
berlutut dan menjilati seorang wanita. 


Dalam benak kakeknya, dia selalu pintar, pekerja keras, 
strategis, publik dan pribadi, dan merupakan pewaris paling 
berkualitas dari Grup Zhao. Tetapi setelah hari ini, kesan ini 
akan digantikan oleh kebodohan, kurangnya harga diri, dan 
bahkan aib. Dia akan memalukan bagi keluarga! 


Pikiran Zhao Wenyan bergemuruh, busur melintas dengan 
liar, tetapi tubuhnya membeku di tempat. 


Su Fengxi melirik Tuan Zhao Guoan, gerakannya sangat 
bangga. Dia tidak peduli jika orang tua Zhao mengenalinya, 
dia hanya peduli mengapa Zhao Wenyan tiba-tiba tidak 
taat. Jika dia ingin menikahi seorang raksasa, mana dari 
para raksasa yang tidak bisa masuk? 


"Ada apa denganmu? Apakah kamu gila?" Suaranya yang 
manis menjadi sangat tajam. 


"Ada apa denganmu? Apa kualifikasi Anda untuk ikut 
campur dalam pengambilan keputusan internal Grup Zhao? 
Anda meminta Wen Yan untuk membantu Anda membawa 
panci besar. Apakah Anda mencoba membunuhnya?" Tuan 
Zhao Guoan tidak dapat membantu mengangkat 
tongkatnya. Makan Fengxi. Wanita ini terlalu kejam dan 
polos, dan memperlakukan cucunya sebagai pesek! 


Zhao Wenyan masih tidak mengatakan apa-apa, tetapi 
lapisan tipis manik-manik keringat muncul di dahinya. 


Pada saat ini, Fangallo, yang sedang duduk santai di kursi 
kulit, tiba-tiba berdiri, berjalan di cahaya seperti kucing, 
berjalan di belakang Zhao Wenyan, lengan ramping di 
lehernya, dan bibir tipis menempel di lehernya. Auricles, 
meniup dengan panas: "Tolak dia, sekarang. Katakan semua 
yang selalu ingin kau katakan." 


Dia sedikit memiringkan kepalanya, menatap Zhao Wenyan 
yang berjajar rapat, dan bergumam: "Apa kata itu? Oh ya..." 
Dia lebih dekat ke pinna orang lain dan bibirnya 
mengeluarkan beberapa lelucon. Terkekeh, tetapi dengan 
lembut tetapi dengan paksa memerintahkan: "... 
menghancurkannya!" 


Psychic Chapter 42: 


Zhao Wenyan mengalami perasaan bahwa emosi negatif 
sedang ditarik oleh tangan Van Gogh, tetapi saat ini, ketika 
tubuh orang lain membungkuk dan membanting 
punggungnya, dia akhirnya menyadari bahwa perasaan itu 
hanya Itu tidak dapat digambarkan sebagai kuat, itu hanya 
perubahan yang halus, dangkal, dan lambat, dan pada saat 
ini, semua yang ia alami adalah tsunami gunung, celah 
langit. 


Fangalo seperti pusaran besar, terus-menerus dan dengan 
keras memompa semua energi negatif di tubuhnya: seperti 
gelombang yang lebih tinggi dari gelombang, untuk 
menghancurkan pembusukan dan pembusukan yang akan 
tetap ada di hatinya melawan Su Fengxi Cinta mengerikan 
tersapu, dan semua kotoran dan kejahatan yang telah 
menyiksanya selama lima tahun diambil. 


Setiap selnya telah dicuci. Dalam pelukan ini hanya lebih 
dari sepuluh detik, ia tampaknya telah mengalami kelahiran 
kembali yang tak terhitung jumlahnya dan pemurnian yang 
tak terhitung jumlahnya. Rasanya luar biasa untuk 
menggambarkan dengan kata-kata. Dia berpikir bahwa di 
paruh pertama hidupnya dan sepanjang sisa hidupnya, 
tidak ada momen yang akan lebih menyentuhnya daripada 
sekarang. Rasa hausnya akan kehidupan dan kerinduannya 
akan kebebasan semua terbebaskan! 


Dia tidak bisa membantu tetapi menutup matanya dan 
berkonsentrasi pada saat ini. Pria yang dengan lembut 
memeluknya sekarang telah menjadi pendukung 
terkuatnya, dan pada saat yang sama adalah baju besi 
paling keras di tubuhnya, memungkinkannya untuk 
memotong semua rintangan sihir dan bergerak maju. 


"Perebutan dia" yang ringan dan lembut sebenarnya 
membuat Zhao Wenyan terkekeh tak terkendali. Dia 
menoleh dan melirik Van Gogh dengan tatapan mempesona, 
lalu perlahan-lahan merobek dasi dan membuka kancing 
kancing atas. 


"Oke." Dia setuju dengan lembut, dan ketika dia menatap Su 
Fengxi lagi, matanya yang panas dan terfokus menjadi lebih 
dingin daripada musim dingin yang dingin. Kebencian dan 
rasa jijik pada pupilnya bahkan dapat mengembun menjadi 
substansi, mengalir keluar dari matanya. 


Su Fengxi memandangi dua pria yang dekat dengan takjub, 
benar-benar tidak dapat memahami apa yang terjadi di 
antara mereka. Bukankah Zhao Wenyan selalu menghormati 
Van Gogh? Apa yang terjadi sekarang, mengapa Anda 
menyatukan mereka dan masih sangat ambigu? 


Zhao Guoan juga buta. Bukankah Sun Tzu terobsesi dengan 
Su Fengxi ini? Apa artinya memeluk dan memeluk pria di 
depannya sekarang? Empati Kekasih baru menunjukkan ke 
kekasih lama? Apakah dia menonton drama, atau drama, 
atau drama? 


Selain dua asisten seumur hidup dan sekelompok eksekutif 
senior dan tulang punggung, staf di lantai atas tidak bisa 
menahan gosip dan bergegas diam-diam. 


Pada saat ini, pintu kantor terbuka lebar, dan semua yang 
terjadi di dalamnya terlihat jelas oleh orang banyak yang 
berkumpul di pintu. Su Fengxi ada di sini, yang tidak 
mengejutkan, tetapi orang yang memeluk leher Mr. Zhao 
dengan intim. Dia ternyata adalah Van Gogh! Fan Jialuo, 
yang pernah membiarkan Jenderal Zhao menghindarinya, 
merasa malu! Kapan dia menggelapkan Chen Cang dengan 
Tuan Zhao, dan juga PK menurunkan Su Fengxi, wanita 
permaisuri? 


Tidak, jika Anda perhatikan dengan seksama, penampilan 
Fangalo tidak kalah menguntungkan dibandingkan dengan 
Su Fengxi, yang terkenal dengan kecantikannya, bahkan 
lebih baik dalam temperamennya. Misteri yang tidak dimiliki 
Su Fengxi, ia miliki, keluhuran yang tidak dimiliki Su Fengxi, 
ia juga memiliki, kehangatan seperti batu giok yang tidak 
dimiliki Su Fengxi, ia memiliki lebih banyak. Kapan dia 
memiliki pesona yang luar biasa? Operasi kosmetik tidak 
dapat mencapai efek ini sama sekali, ia tampaknya telah 
mengubah seseorang! 


Semua orang tercengang, tahu bahwa itu tidak boleh 
dicampur, tetapi ingin mengetahui perkembangan 
selanjutnya, sehingga mereka tetap nakal. Untungnya, 
kakek itu juga kaget dan lupa untuk membersihkan 
cucunya. 


Hanya melepaskan dasi dan membuka kancing beberapa 
tombol, Zhao Wenyan tampaknya membebaskan diri dari 
semua pengekangan, dan dia sedikit ceria dan ceria. Dia 
menatap lurus ke arah wanita yang berlawanan dan 
bertanya, "Su Fengxi, apakah kamu mencintaiku?" 


Mata pria tua itu tertutup, dan dia diam-diam memarahi apa 
pun. Itu hampir dimainkan sampai mati oleh wanita ini, dan 
cucu itu masih melekat pada pertanyaan bodoh ini! Cinta 
kentut! Bisakah cinta sejati membawamu ke kematian? 


Su Fengxi merasa lega, tetapi membuka mulutnya dan 
menjawab, "Tentu saja aku mencintaimu!" 


Zhao Wenyan tersenyum rendah, dan tawa itu dingin dan 
mengejek: "Jika kamu benar-benar mencintaiku, akankah 
kamu mendorongku kekacauan Xichuan Film dan Television 
City? Apakah kamu akan membiarkan aku melompat lubang 
api ini untukmu? Kamu tahu jika aku membelinya Apakah 
ada harga yang harus dibayar? Saya akan bangkrut, tidak 
punya apa-apa, dan bahkan hutang besar, dan ditinggalkan 
oleh keluarga! Jangan menggelengkan kepala Anda ...." 


Zhao Wenyan mencegah Su Fengxi, yang hendak 
menggelengkan kepalanya dan menyangkal: "Jangan bilang 
kamu tidak tahu. Kamu Su Fengxi bisa masuk ke status hari 
ini dengan cara-cara memalukan itu. Cukup untuk 
membuktikan bahwa kamu bukan orang bodoh. Kamu tahu 
cara memanipulasi Yang lain, bagaimana meneruskan risiko, 
cara menyusun kemah untuk memanjat. Yang Anda sukai 


bukanlah orang-orang saya, tetapi uang saya, kekuatan 
saya, posisi saya. " 


Su Fengxi mulai pucat. Dia tidak berharap bahwa jika dia 
mengungkapkan semua kebenaran dan menghancurkan 
semua topeng, dia akan berbicara dari Zhao Wenyan, yang 
sangat tergila-gila padanya. Ini tidak mungkin! Bagaimana 
ini mungkin? Mengapa pesonanya tiba-tiba gagal? 


Pertanyaan terakhir ini adalah di mana semua ketakutan Su 
Fengxi berada. Zhao Wenyan melihat bahwa matanya tidak 
lagi setengah bersemangat dan terobsesi, tetapi kebencian 
yang lengkap dan lengkap. 


"Aku ..." Dia mencoba untuk membatasi beberapa kata, atau 
sekali lagi merebut hati pria itu dengan suara yang manis 
dan wajah yang menawan, tetapi tanpa ampun lagi 
terputus. 


Zhao Wenyan: "Saya tidak ingin mendengarkan Anda, dan 
saya tahu bagaimana Anda memikirkan saya. Dalam hati 
Anda, saya paling-paling adalah batu loncatan." 


Setelah bertemu dengan Su Fengxi, energi negatif itu terus- 
menerus ditransmisikan, mencoba mempengaruhi 
pertahanan Zhao Wenyan, membingungkan pikirannya, dan 
menghancurkan alasannya. Tetapi dengan Van Gogh, trik 
licik ini tidak pernah berhasil. Zhao Wenyan bersandar, 
diam-diam memegang lengan Van Gogh dengan tangan 
kanannya, merasa bahwa dia tidak duduk di kursi kulit, 
tetapi duduk di kastil yang kokoh, sehingga dia bisa takut 
semua roh jahat. 


Dia menggelengkan kepalanya dan mencibir, nadanya lebih 
menghina: "Su Fengxi, jangan memperlakukan semua orang 
sebagai orang bodoh, dan tidak merasa bahwa Anda 
memiliki penampilan kecil untuk menjadi liar. Ketika orang 


lain tidak ingin mentolerir Anda lagi, Anda berada di mata 
mereka Itu hanya semut. Apakah Anda tahu mengapa 
investasi Anda di Nishikawa gagal? Karena Anda tidur lelaki 
yang tidak boleh tidur, istri lelaki itu sangat berlatar 
belakang, dan butuh lebih dari setahun untuk memberi 
Anda biro ini Pejabat tingkat tinggi, pedagang kaya, dan 
broker yang menghubungi Anda semua adalah scammer 
yang datang untuk menemani Anda untuk bertindak. 
Sayangnya, Anda masih tidak puas dengan pesona Anda, 
berpikir bahwa proyek di Xichuan pasti akan hemat biaya. 
Jadi banyak orang bergantian tidur selama setahun Ketika 
Cheng Lezi melapor ke balik layar, yang didapatnya 
hanyalah lubang api. Apakah Anda layak? Apakah murah? " 


Zhao Wenyan berkata dengan nada kasar yang belum 
pernah terjadi sebelumnya: "Saya pikir Anda sangat 
murah!" 


Su Fengxi melangkah mundur dua langkah, wajahnya 
bengkok dan cacat, dan dia tampak melihat hantu. Kenapa 
dia begitu dipermalukan oleh seorang pria! Beraninya Zhao 
Wenyan? 


Fakta telah membuktikan bahwa Zhao Wenyan tidak hanya 
berani, tetapi juga menikmatinya. Dia meneguk air dan 
mengembalikannya, mencoba memberi makan pria tampan 
yang memeluknya, tetapi ditolak oleh pihak lain. Dia 
menunjukkan ekspresi penyesalan dan langsung mencibir: 
"Kamu tidak memiliki keterampilan akting, tidak ada 
keterampilan lini kedua, tiga tidak temperamen, empat 
negosiasi yang tak tertandingi, tanpa dukungan saya, apa 
yang Anda pikirkan? Tinggalkan saya, Anda bisa bercampur 
dalam lingkaran hiburan Tahukah Anda apa yang orang- 
orang di Internet katakan kepada Anda? Setelah mereka 
menyuruh Anda merusak drama! Perbuatan baik itu harus 
jatuh ke tangan Anda jika jatuh ke tangan Anda. Jika Anda 


bermain drama dan merusak sebuah drama, hati saya ada di 
sana. Berdarah untuk mereka! Anda memanjakan seni, 
memanjakan penonton! Setelah film Grand Slam, Anda 
bertanya pada diri sendiri, apakah saya tidak menghabiskan 
uang untuk membantu Anda menjadi PR, apakah Anda 
pantas menerima penghargaan itu? Mudah mengirim Anda 
ke Hollywood dengan alasan membuat di luar negeri Anda 
tidak perlu melihat Anda selama setengah tahun, apakah 
Anda tahu betapa bahagianya saya? Jika demikian, saya 
tidak sabar untuk menendang Anda ke langit! " 


Su Fengxi mengertakkan gigi dan berkata, "Beraninya kau 


Zhao Wenyan memotongnya lagi: "Apakah kamu pikir aku 
tidak tahu bahwa kamu dan Su Mian sangat lelah? Apakah 
kamu pikir aku tidak tahu bagaimana kamu dan Steve 
bermain-main di Amerika Serikat? Termasuk kamu dan Yu Yi, 
Jiang Gan, Yuan Shaochun, Song Zhi, Deng Wenbin, Xiao 
Hongwei ... benar-benar hal yang buruk! Aku tahu 
semuanya! 


Dia menghitung daftar panjang nama sekaligus, dan segera 
mengejutkan semua orang yang menyaksikan kegembiraan. 
Tanpa diduga, saya tidak menyangka kepala Zhao begitu 
hijau! Jika ini adalah akhir abad ini, Presiden Zhao sendiri 
dapat menghijaukan dunia! 


Semua orang memandang Zhao Wenyan tanpa ampun, lalu 
menoleh dan menatap Su Fengxi dengan mata lembut. 
Tanpa diduga, keberanian di belakang Su Ying begitu besar, 
bermain sangat gila dengan Presiden Zhao! Ini bukan lagi 
bus, tapi toilet umum! 


Tuan Zhao Guoan menjadi gila! Dia awalnya berpikir bahwa 
Su Fengxi, seorang wanita, agak jahat dan suka memanjat 


tanpa mematahkan tangannya, tetapi dia tidak berharap dia 
melakukan apa pun hingga saat ini. Ketika cucunya 
berwarna hijau, dia membiarkan cucunya mencampakkan 
keluarganya untuk mengisi api unggunnya. Kemana dia 
datang dengan wajah sebesar itu? 


Zhao Guoan masih terbakar amarah, tetapi sekali lagi Zhao 
Wenyan berkata tanpa ampun: "Kamu kotor dan 
menjijikkan, kamu mungkin tidak kenal dirimu sendiri?" Dia 
membungkuk dan membuka brankas yang tertanam di 
meja, Saya mengambil beberapa botol obat dan berkata 
sambil tersenyum: "Untuk menghindari tidur dengan saya, 
saya telah minum obat antidepresan selama lima tahun 
berturut-turut karena mereka dapat membantu saya 
menghilangkan semua keinginan. Saya lebih suka 
mengebiri diri sendiri daripada menyentuh Anda, karena 
Kamu terlalu kotor! " 


Zhao Wenyan membuka tutup botol dan menaburkan semua 
pil di wajah Su Fengxi, mengejek: "Kau tahu, belatung di 
lubang lebih bersih darimu. Ibuku lebih suka makan omong 
kosong daripada mendapatkan tubuhmu! Katamu Apakah 
Anda menjijikkan? Anda benar-benar menjijikkan! " 


Wajah Su Fengxi benar-benar bengkok, dan tenggorokannya 
hampir berteriak histeris: "Kamu telah berbohong padaku 
sepanjang waktu? Kamu tidak baik, kamu minum obat? 
Apakah kamu berpura-pura di depan saya? Saya tidak 
percaya , Saya tidak percaya, itu tidak mungkin! Anda tidak 
bisa lepas dari pesona saya! Ah ah, saya akan 
membunuhmu! Anda bidat! " 


Zhao Wenyan mengatakan kata-kata jahat ini akan 
memalukan bahkan jika seorang wanita biasa 
mendengarkan, belum lagi harga diri Su Fengxi lebih kuat 
daripada orang lain. Dia tidak tahan sedikit pun dari 


pemberontakan, dan pemberontakan itu datang dari 
seorang pria, seorang pria yang dia pikir telah sepenuhnya 
dikontrol dan dimainkannya dengan sela-sela telapak 
tangan! 


Dia menganggap Zhao Wenyan sebagai anjing, tetapi Zhao 
Wenyan merasa bahwa dia tidak sebagus belatung, dan 
mengatakan bahwa dia lebih suka makan kotoran daripada 
menyentuhnya! Kesenjangan yang sangat, sangat 
memalukan, sungguh memalukan! 


Su Fengxi berbalik dan melihat senyum sarkastik Kakek 
Zhao dan mata hina lainnya, tetapi hanya merasa bahwa 
seluruh orang itu gila! Dia berpikir bahwa waktu di panti 
asuhan adalah yang paling sulit dan menyakitkan, tetapi 
tidak terduga bahwa setelah beberapa tahun, di kantor 
Zhao Wenyan, hanya sepuluh menit, tetapi itu bahkan lebih 
sulit daripada sembilan belas tahun panti asuhan.. 


Wajahnya, martabatnya, dan pantatnya semua dihancurkan 
oleh Zhao Wenyan, dan mereka semua dipindahkan ke 
telapak kaki dan diinjak-injak! 


Psychic Chapter 43: 


Su Fengxi, seorang wanita yang bisa berjalan menyamping 
di dunia hiburan, seperti wanita gila saat ini, mengayunkan 
kuku tajamnya yang diwarnai dengan Kodan dan bergegas 
menuju Zhao Wenyan. Wajahnya yang cantik sudah 
terdistorsi, dan dia lebih mirip hantu. 


Sangat disayangkan bahwa kekuatannya terlalu berbeda 
dibandingkan dengan kekuatan Zhao Wenyan, dan dia 
dicengkeram pergelangan tangannya dan didorong keras 
tanpa menyakiti rambut yang lain. Tumitnya terlalu tinggi, 
menyebabkannya jatuh, tetapi ada begitu banyak orang di 


kantor sehingga tidak ada dari mereka yang berani 
melangkah maju dan membantu. 


Zhao Guoan bahkan menghindarinya ketika dia jatuh, dan 
kemudian menunjukkan ekspresi kebencian dan 
kegembiraan. Siapa yang memberitahunya bahwa cucunya 
koma oleh wanita ini? Bukannya baru sadar? 


Zhao Wenyan memeluk lengan Fangallo dengan gugup dan 
bertanya dengan suara rendah: "Apakah dia baru saja 
menyentuhmu?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya, "Tidak." 


Zhao Wenyan menghela nafas lega, dan menepuk 
punggung tangan pemuda itu untuk menenangkannya. 
Siapa pun yang memiliki mata yang tajam dapat melihat 
betapa gugupnya dia dengan Van Gogh. Perang antara cinta 
baru dan lama ini tidak diragukan lagi merupakan 
kemenangan luar biasa Xinhuan. Tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, Presiden Zhao dapat merobek Su Fengxi 
sendiri! Bahkan di masa yang paling disukai, Su Fengxi 
tidak pernah menikmati perlakuan seperti itu, atau leluhur 
mengatakan dengan benar bahwa barang-barang harus 
dibuang, orang harus mati daripada orang! 


Semua orang diam-diam menghela nafas dalam hati 
mereka, dan pada saat yang sama mereka terkesan oleh Van 
Gogh. Di mana giliran penuh ini, ini langsung surga! 


Cao Xiaofeng dan Sun Ying, yang dibawa ke lantai atas oleh 
Wakil Presiden Liu, takut. Kapan Fangallo berhubungan 
dengan Presiden Zhao? Juga KO kehilangan saudara 
perempuan Xinghui, Su Fengxi? Kekuatan tempur ini terlalu 
sulit, kan? 


Cao Xiaofeng meregangkan lehernya dan memandangi 
wajah cantik Vanguard, dan memahami beberapa pilihan 
Zhao. 


Setelah Su Fengxi jatuh, dia tidak bisa bangun untuk waktu 
yang lama. Meskipun dia memiliki pesona yang aneh, tetapi 
kebugaran fisiknya tidak kuat, dan mengenakan sepatu hak 
tinggi seperti itu, dia secara alami akan menampar kakinya. 
Dia sangat malu dan sangat malu, dia ingin merobek Zhao 
Wenyan dan Fangalo hidup-hidup, dan ingin segera 
menghilang di tempatnya. Singkatnya, dia akan meledak! 


Tetapi situasi yang membuatnya merasa lebih dipermalukan 
masih datang. Sebelum dia bangun, Zhao Wenyan dengan 
dingin memerintahkan: "Silakan keluar dari tempat saya! 
Sekarang, segera, segera!" 


Su Fengxi menatapnya, wajahnya penuh rasa tidak percaya. 
Dia masih memiliki beberapa harapan pada akhirnya, saya 
harap pria ini hanya frustrasi untuk sementara waktu, hanya 
memberinya sedikit waktu untuk kembali normal. Tetapi 
Tuhan masih mengecewakannya. Zhao Wenyan tidak hanya 
tidak peduli padanya, tetapi juga secara langsung menekan 
tombol panggilan telepon rumah dan menginstruksikan: 
"Temukan beberapa penjaga keamanan untuk datang dan 
mengeluarkan wanita ini!" 


Asisten sama sekali tidak ada di kantornya, tetapi 
bersembunyi di ambang pintu untuk menyaksikan 
kesibukan, mendengar perintah BOSS dan bergegas pergi 
untuk memanggil penjaga keamanan. 


Zhao Guoan tidak bisa lagi diam, berkata dengan penuh 
energi: "Apa yang disebut keamanan, Xiao Lin, Xiao Guang, 
usir aku!" 


Kobayashi dan Xiaoguang adalah asisten kehidupan yang 
disewa oleh orang tua itu, dan mereka juga berfungsi 
sebagai pengawal. Mereka besar dan kuat. Tanpa sepatah 
kata pun, mereka memasang Su Fengxi, menyeretnya 
keluar, memasukkannya ke lift ke lantai pertama, dan 
mendorongnya dengan keras. Segenggam. 


Pintu lift terbuka, dan Su Ying, yang dulunya cerah dan 
flamboyan, tersandung dan terjatuh. Sayangnya, sepatu hak 
tinggi lepas landas dan berguling. Staf di aula sering penuh 
dengan karyawan dan bintang-bintang dari Xinghui 
Entertainment. Mengapa mereka melihat Su Ying sangat 
malu setelah melihat Su Ying? 


"Saudari Su, ada apa denganmu?" Su Mian bergegas entah 
dari mana dan bertanya dengan cemas. 


Su Fengxi menjepit lengannya dengan erat, mencoba 
mencubit sepotong daging, dan menggertakkan giginya: 
"Bantu aku pergi, cepat!" 


Keduanya mengambil sepatu mereka dan berjalan tertatih- 
tatih, dan para pejalan kaki yang menyaksikannya semua 
menatap punggung mereka dan berbicara. Sangat aneh 
bahwa mantan Su Fengxi adalah saudara perempuan dari 
Xinghui Entertainment dan harta hati Zhao Wenyan, dan 
hampir dapat berjalan menyamping dalam lingkaran 
hiburan. Selain berakting di TV, mengapa dia jatuh ke titik 
ini? 


Setelah mengatakan itu, siapa orang yang mengusirnya 
keluar dari lift? Itu lift spesial Pak Zhao. Bisakah dia 
mendapatkan ini dengan kejam? 


Fakta telah membuktikan bahwa Zhao Wenyan tidak hanya 
bisa, tetapi bisa kejam dari yang dibayangkan semua orang. 
Dia menutup semua informasi kontak Su Fengxi, dan 


kemudian masuk ke Weibo resmi Xinghui Entertainment, 
dan memposting pesan yang mengatakan bahwa Xinghui 
Entertainment akan sepenuhnya merilis hubungan kerja 
sama dengan Hongye Studio. Sejak saat itu, kedua pihak 
akan menjadi individu yang independen. , Satu sama lain 
tidak memikul tanggung jawab dan kewajiban. Hari ini, jika 
kedua perusahaan memiliki kontak bisnis, mereka akan 
segera dihentikan. Xinghui bersedia memikul tanggung 
jawab hukum yang harus ditanggung, kehilangan uang, 
untuk melawan tuntutan hukum, dan mereka akan 
menemani mereka sampai akhir. 


Hongye Studio adalah studio pribadi Su Fengxi. Dikatakan 
bahwa itu berafiliasi dengan Xinghui. Faktanya, itu tidak 
ada hubungannya dengan Xinghui dalam hal pendapatan. 
Tidak hanya itu, Hongye Studio juga menggunakan sumber 
daya Xinghui, merampas keuntungan Xinghui, merebut 
koneksi Xinghui, dan harus bergantung pada Xinghui untuk 
menebus kerugiannya. Dapat dikatakan bahwa Xinghui 
Entertainment didasarkan pada Tumor ganas yang tumbuh 
in vivo. 


Eksekutif perusahaan telah memberi tahu Zhao Wenyan 
lebih dari sekali - jika Hongye Studio dibiarkan tumbuh, ia 
akan menyerap Xinghui dan menggantinya. 


Pada saat itu, Zhao Wenyan menutup telinga terhadap 
peringatan ini, yang membuat orang-orang tingkat tinggi 
merasa kedinginan, tetapi tanpa diduga, dia benar-benar 
terjaga hanya dalam semalam, dan dia juga mengeluarkan 
pernyataan yang melintasi studio daun merah. Ini sangat 
populer! 


Manajemen senior perusahaan bergegas untuk masuk ke 
Weibo mereka sendiri dan meneruskan berita tersebut. Zhao 


Guoan tidak memiliki Weibo dan hanya bisa berdiri di 
samping dan menatap. 


"Xiaoguang, segera ajukan Weibo untuk saya, dan saya juga 
akan meneruskan pernyataan ini! Perusahaan harus 
membayar Su Fengxi berapa banyak uang, orang tua yang 
saya bersedia untuk berkontribusi secara pribadi, tetapi jika 
dia berperilaku ilegal, menyebabkan kerugian pada 
perusahaan, saya juga ingin Dipulihkan sepenuhnya! 
"Meskipun pria tua itu meniup janggutnya dan menatapnya, 
hatinya sangat gelap. 


Xiaoguang dengan cepat mengeluarkan teleponnya dan 
mengajari orang tua itu cara mengoperasikannya. 


Fangallo melonggarkan lengannya di sekitar Zhao Wenyan 
dan siap untuk duduk kembali, tetapi dia digenggam erat 
oleh pergelangan tangan lawannya dan diseret ke depan, 
jadi dia tanpa sadar melemparkan di bahu lebar yang lain 
dan memposting lebih banyak Memperketat. Fangallo 
mengangkat alisnya dan bertanya. 


Telinga Zhao Wenyan merah dan dia dengan cepat 
melambaikan tangannya: "Tidak apa-apa, duduklah. Terima 
kasih sekarang." 


Fangallo melewatinya dan pergi ke kursi kulit di 
seberangnya untuk duduk. 


Ketika Tuan Zhao melihat bahwa mereka berdua tiba-tiba 
menjadi sangat berkarat, dia tidak bisa menahan diri untuk 
bertanya, "Apa yang kamu lakukan?" 


Fan Jialuo menganggukkan kepalanya dan tersenyum 
seperti angin musim semi: "Tuan Zhao hanya bekerja sama 
dengan saya dalam dunia akting, dan tolong minta lelaki 


tua itu untuk memaafkan saya, maka ini adalah kekonyolan 
saya." 


"Ternyata menjadi seperti ini! Tidak masalah, tidak masalah, 
kinerjanya baik dan pekerjaannya indah!" Tuan Zhao Guoan 
benar-benar merasa lega, dan kesannya tentang Van Gogh 
meningkat tajam. 


Ekspresi Zhao Wenyan sedikit berubah, tapi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Setelah mengirimkan pengumuman, 
dia mendekati agen Su Fengxi dan berkata terus terang: "Su 
Fengxi telah membatalkan kontrak dengan Xinghui, tetapi 
dia telah melekat pada nama perusahaan. Anda adalah 
karyawan perusahaan, tetapi Anda telah melayaninya. 
Mereka semua adalah sumber daya perusahaan. Sekarang 
saya bertanya kepada Anda, apakah Anda ingin pergi atau 
ingin tetap? Jika Anda ingin pergi, Anda akan segera 
menjalani prosedur pengunduran diri. Perusahaan saya 
tidak mendukung orang-orang Su Fengxi. " 


Agen itu menatapnya dengan marah dan mencibir: "Tuan 
Zhao, Saudari Su telah mengikuti Anda selama lima tahun, 
tetapi Anda belum meninggalkannya dengan sentimen apa 
pun. Saya hanya pegawai kecil, beraninya aku berani 
melawanmu "Yakinlah, aku akan pergi sekarang." 


Zhao Wenyan tersenyum tanpa sadar. Dia sudah lama 
melihat bahwa agen ini juga memiliki cinta patologis untuk 
Su Fengxi, dan dapat meninggalkan istri dan putranya 
untuknya, terlepas dari segalanya. Dia sekarang yatim 
piatu, dan semua teman serta keluarganya jauh darinya dan 
bahkan membencinya. Karena nilai guna yang kecil, dia 
tidak dihargai oleh Su Fengxi. Dia biasanya senang dan 
memberikan beberapa kata manis. Ketika dia tidak bahagia, 
dia membiarkannya pergi. Dia juga melemparkan semua hal 
yang tidak jelas baginya. 


Sebelum Su Fengxi hidup lebih buruk daripada seekor 
anjing, dia bangga dan bahagia Bagaimana mungkin orang 
seperti itu menyelamatkan? Selain itu, Zhao Wenyan tidak 
bisa membuka mulut ini. 


Fangallo pasti bisa melihat anomali agen, tetapi tidak 
mengatakan untuk mengendalikan, maka Zhao Wenyan 
tidak akan memaksanya untuk melakukan sesuatu yang 
tidak dia sukai. 


Zhao Wenyan sekarang hanya ingin menggunakan rasa 
hormat untuk menebus mata dingin itu, dan untuk 
menjembatani hubungan yang semakin aneh antara dia dan 
Van Gogh. 


Memecahkan agen, Zhao Wenyan meminta asisten untuk 
menemukan semua seniman yang ditandatangani dengan 
nama Su Fengxi. 


Kakek Zhao Guoan mengabdikan dirinya untuk meneliti 
Weibo, tanpa mengganggu keputusan Sun Zi. Dia akhirnya 
melihat kelebihan dan sifat yang telah dibuang pada 
cucunya. Cucu selalu tegas dan jelas, publik dan pribadi, dia 
bingung sampai titik ini! Setelah lima tahun, ia akhirnya 
bangun. Untuk sesaat, Tuan Zhao Guoan bahkan berpikir- 
jika ia bisa mengeluarkan cucunya dari kendali Su Fengxi, 
apalagi jatuh cinta pada seorang pria, bahkan jika ia jatuh 
cinta dengan seekor anjing. , Keluarga Zhao juga diakui. 


Untungnya, jatuh cinta pada pria itu palsu, dan jatuh cinta 
dengan anjing itu mustahil! Memikirkan hal ini, Zhao Guoan 
tidak bisa membantu tetapi diam-diam menghela nafas 
lega. 


Memikirkannya, artis Yu Guan yang menandatangani 
kontrak dengan Hongye Studio berjalan ke kantor dan 
menatap Zhao Wenyan dengan cemas. 


"Perusahaan telah menghentikan kerja sama dengan 
Hongye Studio dan menghentikan semua proyek kerja sama. 
Anda semua adalah seniman Su Fengxi, tetapi Anda 
menggunakan sumber daya Xinghui. Ini tidak masuk akal. 
Mulai hari ini, Anda harus pensiun Semua sumber daya 
dikembalikan, dan Anda tidak dapat bertindak di bawah 
panji-panji Xinghui, apakah Anda mengerti? "Nada suara 
Zhao Wenyan sangat dingin. 


Artis wanita itu mengangguk patuh, tetapi artis pria itu 
menatap Zhao Wenyan dengan tatapan kebencian. 


Zhao Guoan lebih puas dengan pendekatan Sun Zi. Untuk 
menghadapi wanita seperti Su Fengxi, dia harus 
membunuhnya, kalau tidak dia akan dengan mudah 
membalik dan menggerakkan angin dan hujan. 


Zhao Wenyan tidak peduli dengan apa yang dipikirkan oleh 
para seniman ini tentang dirinya. Setelah dia menyingkirkan 
mereka, dia memutar nomor telepon rumah asisten dan 
mengatakan kepadanya, "Pekerjakan aku beberapa 
pengawal dan siapkan 24 jam. Tugas utamanya adalah 
mencegah Su Fengxi muncul di sekitarku. Pengawal mana 
yang melakukan kontak pribadi dengan Su Fengxi, biarkan 
mereka pergi segera, dan kemudian berikan saya batch 
baru. Pernyataan ini juga berlaku untuk Anda, jika ada yang 
punya urusan pribadi dengan Su Fengxi, biarkan aku pergi 
orang-orang!" 


Asisten itu setuju. 


Zhao Wenyan memikirkannya dan berkata, "Asisten pria 
dipindahkan sementara ke departemen lain, dan asisten 
wanita tetap. Studio Hongye masih menempati gedung 
kantor dua lantai kami, tetapi tidak pernah membayar 
sepeser pun untuk disewa. Anda menemukan Beberapa 


orang pergi untuk membantu mereka bergerak dan pergi 
sekarang! Saya tidak ingin melihat siapa pun di perusahaan 
yang memiliki hubungan dekat dengan Su Fengxi! " 


Asisten tertegun sesaat, dan kemudian tidak bisa menahan 
diri untuk merasa senang bahwa dia adalah seorang wanita, 
tetapi juga mengagumi pandangan ke depan dan tekad bos. 
Setelah merenung sebentar, dia merendahkan suaranya dan 
berkata, "Zhao Zhao, saya mengerti, saya akan 
melakukannya sekarang. Sebenarnya, jika Anda tidak 
mengatakan saya harus melapor kepada Anda, Zhou Tezhu 
dan Nona Su telah berjalan sangat dekat, dan sering bocor 
Keberadaan pribadi dan rahasia perusahaan Anda. Saya 
tidak berani mengatakannya sebelumnya, tapi sekarang ... " 


Zhao Wenyan menyela kata-katanya: "Anda tidak perlu 
menjelaskan, saya tahu. Anda akan menjadi asisten khusus 
pertama saya di masa depan. Beri Zhou asisten khusus gaji 
tiga bulan dan biarkan dia membatalkan kontrak. Juga, pergi 
ke departemen keamanan dan biarkan Mereka memasang 
sistem pengenal wajah di gedung, yang secara khusus 
digunakan untuk mengenali wajah Su Fengxi. Begitu dia 
muncul, semua kontrol akses harus ditutup padanya! " 


Asisten itu setuju dengan tenang, tetapi hatinya 
bergelombang. Dia tidak pernah menduga bahwa Zhao akan 
begitu kejam pada Su Fengxi sampai titik ini. Ini untuk 
sepenuhnya dan sepenuhnya menghilangkan Su Fengxi dari 
hidupnya? Tanpa dukungan Xinghui Entertainment, saya 
takut bahwa kehidupan Su Ying akan sedih. Hanya satu 
ruang kantor yang cukup untuk sakit kepalanya, belum lagi 
lubang api yang membakar uang di Xichuan! Tak lama, dia 
mungkin hancur dan tidak memiliki apa-apa. 


Namun demikian, asisten itu tidak bisa bersimpati dengan 
Su Fengxi sama sekali. Dalam analisis akhir, dia akan jatuh 


ke tujuan ini dibuat oleh dirinya sendiri, tidak ada orang 
lain. 


Setelah menangani urusan internal perusahaan, Zhao 
Wenyan mengeluarkan flash drive USB dari brankas dan 
siap untuk sepenuhnya menghancurkan seni pertunjukan 
Su Fengxi. Ini bukan pertama kalinya ia menemukan Su 
Fengxi mencuri makanan. Bukti di tangannya tidak berarti 
semuanya tersedia, tetapi juga cukup untuk mengalahkan 
pihak lain. Bagaimanapun, dia adalah superstar lini pertama 
yang super, dengan jumlah penggemar yang sangat 
besar.Setelah putus dengan Xinghui, pasti ada lebih banyak 
orang yang mendukungnya daripada Xinghui, karena dia 
adalah satu orang di mata publik, dan dia adalah pihak 
yang lebih lemah. Kebohongan yang dia buat, dan berapa 
banyak kesalahan yang dia lakukan, layak untuk simpati 
dan kepercayaan diri. 


Dengan gaya pemegang saham ini, popularitasnya mungkin 
lebih jauh. 


"Saya lemah, saya punya alasan, Anda pantas 
mendapatkannya, Anda pantas mendapatkannya" selalu 
menjadi kebenaran di benak masyarakat umum. Zhao 
Wenyan tidak punya niat untuk melawan logika perampok 
ini, dia hanya berbicara dengan fakta. Namun, tanpa 
menunggunya untuk menghubungi departemen hubungan 
masyarakat dan melepaskan materi hitam, Fangallo dengan 
lembut menekan tangannya dan mengingatkan: "Kartu- 
kartu perlu diangkat satu per satu untuk mendapatkan efek 
yang paling besar. Presiden Zhao tolong berpikir dua kali." 


Zhao Wenyan, yang dipanaskan oleh sensasi balas dendam, 
segera tenang dan mengangguk dengan tidak percaya: "Ya, 
Anda benar, saya mendengarkan Anda." 


Hanya satu "semua" dan satu "semua" yang 
mengungkapkan rasa terima kasihnya. Tanpa Fangallo, dia 
mungkin harus terjebak di neraka Su Fengxi seumur 
hidupnya. 
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Psychic Chapter 44: 


Zhao Wenyan memicu kegemparan di Internet dengan 
pengumuman yang dikeluarkan oleh mikro resmi Xinghui. 
Kematian Gao Yize awalnya merusak reputasi Xinghui 
Entertainment sampai batas tertentu.Setelah putus dengan 
Su Fengxi, kerusakan ini hanya akan meningkat. Tapi itu 
tidak masalah. Alih-alih menggunakan darah dan daging 
Xinghui untuk terus memberi makan tumor beracun di 
Studio Hongye, eksekutif puncak perusahaan lebih bersedia 
untuk melihat situasi ini. Kerusakan reputasi dan penurunan 
harga saham hanya bersifat sementara, dan tidak akan lama 
untuk menyesuaikan. 


Xinghui Entertainment adalah raksasa dengan modal sangat 
besar. Orang-orang yang belum terlibat dalam industri 
hiburan tidak dapat membayangkannya. Mo berkata bahwa 
hanya satu saudari yang pergi, yaitu, semua bintang besar 
yang terkenal telah pergi, dan Xinghui Entertainment juga 
bisa mengeluarkan banyak pendatang baru dengan kualitas 
yang lebih baik dalam waktu singkat. 


Departemen Hubungan Masyarakat merespons dengan 
cepat dan efisien semua pertanyaan dan pertanyaan dari 
dunia luar, berulang kali menekankan kepada semua media 
dan mitra bahwa mereka benar-benar terputus dari Su 
Fengxi, dan tidak ada kemungkinan kerja sama yang 
berkelanjutan di masa depan. Untuk semua proyek yang 
diikuti oleh Su Fengxi, Xinghui Entertainment akan 
menjauh. Demikian pula, untuk proyek yang diinvestasikan 
oleh Xinghui Entertainment, Su Fengxi tidak boleh terlibat. 


Mereka tampaknya mengatakan bahwa hubungan itu 
terpecah, tetapi pada kenyataannya semua orang di 
lingkaran tahu bahwa ini membunuh Su Fengxi! Xinghui 
menempati hampir setengah dari industri hiburan, sama 
seperti namanya, bintang bersinar cemerlang. Jika Su Fengxi 
tidak memiliki latar belakang ini, itu akan sangat mustahil. 


Untuk sementara waktu, cinta dan kebencian antara Su 
Yinghou dan klub lama menduduki berita utama semua 
media. Orang-orang berspekulasi apa yang terjadi di antara 
keduanya, sehingga Su Yinghou dapat dianggap sebagai 
gumpalan bayi di tangannya. Keputusan Xinghui 
Entertainment sangat menentukan, dan tidak ada ruang 
untuk pengepungan dan penindasan. 


Xinghui sudah bergerak, Su Fengxi tentu saja tidak bisa 
berbuat apa-apa. Dia membeli beberapa akun pemasaran 
dan V untuk membantunya menerbitkan artikel, 
menunjukkan bahwa dia jatuh ke titik di mana dia 
tersinggung oleh kekasih manajer perusahaan, dan jenis 
kelamin kekasih itu laki-laki. Baru-baru ini, dia jatuh sekali, 
dan dia berubah dengan sangat aneh dan marah. Sangat 
buruk, sangat pendendam dan cemburu, tidak menoleransi 
dia sebagai saudara perempuan di perusahaan. Dia adalah 
pengorbanan yang ditawarkan oleh CEO Xinghui untuk 
menyenangkan kekasihnya, dan umpan meriam di bawah 
aturan yang tak terucapkan. 


Netizen yang melihat artikel ini dengan cepat berpikir 
tentang Van Gogh. Lagipula, kegagalan cepat dan lelaki 
merah cepat tampaknya menjadi satu-satunya yang 
diperhitungkan. Namun, reputasi Van Gogh baru-baru ini 
benar-benar bagus. Tanpa palu yang sesungguhnya, orang 
yang lewat pada dasarnya mempertahankan sikap skeptis. 
Dan bintang lama Xinghui Entertainment selalu Zhao 
Wenyan. Sebelumnya, Zhao Wenyan secara terbuka 


menyatakan bahwa dia tidak memiliki persahabatan super 
dengan Van Gogh, dan mengakui bahwa dia adalah seorang 
lelaki lurus dan punya pacar yang telah berhubungan 
selama bertahun-tahun. 


Ketika Fangallo pingsan oleh seluruh jaringan, ia memilih 
untuk berdiri dan menonton, sikap acuh tak acuhnya sudah 
lama dikenal, sekarang, sebaliknya, mereka berdua memiliki 
kaki. Pada saat ini, dapatkah netizens mempercayainya? 
Karenanya, tidak ada banyak gelombang dalam artikel ini. 


Su Fengxi melihat bahwa angkatan laut tidak 
menggerakkan Vanguard, dan harus menjawab dengan 
ekspresi sedih di bawah artikel ini. Ini bagus, orang yang 
lewat sudah terlambat untuk memikirkan arti dari ini, para 
penggemarnya meledak lebih dulu, dan bertanya: "Dewi, 
mengapa kamu menangis?" Apakah artikel ini benar? 
Karena Vangallo cemburu padamu, kamu telah dianiaya oleh 
Xinghui? 


Su Fengxi tidak menjawab kata-kata, tetapi terus mengirim 
beberapa ekspresi sedih dan sedih, seolah-olah tidak ada 
tempat untuk berbicara. Penampilannya benar-benar palu di 
mata penggemar, jadi dia lebih bersemangat. 


Sungguh aneh untuk mengatakan bahwa Su Fengxi 
memiliki banyak bubuk hitam, yang hampir semuanya ada 
di Internet, tetapi Die Zhongfan juga memiliki terlalu banyak 
konyol, dan sikapnya terhadapnya sangat fanatik. Mereka 
segera membenci Fangallo dan Xinghui Entertainment, dan 
mulai menyerang mereka berdua secara terorganisir dan 
berskala besar. 


[Mesin identifikasi karakter apa yang kalian semua buta? 
Karakter dan pertemuan yang baik, tidak bisakah orang lain 


memiliki status yang lebih tinggi darinya? Ini jelas 
menyebalkan! 


IXinghui Entertainment, Anda akan menyesal! Kami, Susu, 
sekarang adalah superstar internasional. Melihat negara ini, 
siapa yang memiliki posisi kopinya? Siapa yang memiliki 
pengaruh dan daya tariknya? Berapa banyak uang yang 
dihasilkan Susu untuk Anda, apakah Anda menghitungnya 
dengan cermat? Kalian sekelompok hal yang tidak tahu 
berterima kasih, keluarkan kami semua yang makan Susu 
dan Susu! 


Iya! Jika Anda ingin menghadapi, kembalikan semua uang 
yang dihasilkan Su Su padanya! Anda para kapitalis yang 
memakan orang dan tidak meludahi tulang! Dan Van Gogh, 
saya tidak peduli apa karakter Anda, jika itu memprovokasi 
kami Susu, Anda harus keluar dari dunia hiburan! 


Penggemar Su Fengxi mulai menghitung resume briliannya 
selama bertahun-tahun.Setelah film Grand Slam, film 
internasional, film dan serial TV yang ia ikuti sangat kuat, 
dan mereka telah bekerja sama dengan banyak pemandu 
internasional dan superstar internasional. Tunggu, letakkan 
resume miskin dan miskin Fangalore di meja yang sama, dan 
bandingkan dengan Su Fengxi, lalu mengejek mata Zhao 
Wenyan, dan menuduhnya memilih wijen dan kehilangan 
semangka. 


Zhao Wenyan hampir menyeringai oleh ucapan hitam-putih 
ini, dan memposting pesan di blog-mikronya sendiri- 
[Pengakhiran kerja sama dengan Hongye Studio adalah 
untuk melindungi kepentingan perusahaan dan tidak ada 
hubungannya dengan siapa pun. Harap semuanya. Jangan 
membuat tebakan yang tidak perlu. 


Kemudian, ia menutup Weibo pribadinya dan meminta 
akuntan untuk masuk ke Weibo perusahaan untuk mengatur 
semua uang yang ia investasikan di Su Fengxi ke dalam 
formulir dan mengirimkannya ke Internet. Dia ingin 
menunjukkan kepada semua orang tentang apa itu Su 
Fengxi. 


Begitu meja investasi keluar, para penggemar yang 
mencubit jari mereka dan mengatakan berapa banyak uang 
yang dihasilkan Su Fengxi untuk Xinghui Entertainment 
bodoh, orang-orang yang lewat bahkan lebih kagum dan 
terkejut. Tanpa disangka-sangka, resume Su Fengxi terlihat 
sangat megah Setelah mengangkat tabir keburukan, bagian 
dalamnya jadi kumuh. 


Tidak lama setelah debutnya, Zhao Wenyan mulai 
merangkul Su Fengxi. Film pertamanya adalah untuk 
bekerja sama dengan pemandu internasional. Aktor film lini 
pertama melakukan investasi total 360 juta yuan, tetapi 
pendapatan box office kurang dari 200 juta yuan. Sang 
sutradara bekerja sama, dan banyak superstar membuat 
pertandingan, kehilangan 100 juta yuan: setelah ini, Zhao 
Wenyan sepertinya membayangi film itu, jadi Su Fengxi 
bertransformasi untuk membuat serial TV, karena aktingnya 
terlalu memalukan, sehingga peringkat drama ini Itu selalu 
menjadi yang terendah dalam periode yang sama. Skor 
Douban hanya 3,2, dan hasilnya mengerikan. Itu juga 
membingungkan aktor lini pertama super yang Xinghui 
Entertainment fokus pada pelatihan: Xi memenangkan 
penghargaan aktris terbaik, dan kemudian membeli banyak 
penghargaan satu demi satu, menumpuk film yang disebut 
grand slam dengan uang: mungkin Su Fengxi tidak cocok 
untuk pembuatan film, ia berinvestasi besar untuk 
membentuk Sebuah tim pemasaran, yang menciptakan dewi 
karpet merah Su Fengxi, akhirnya membiarkannya perlahan 


naik takhta dari kafe lini pertama super dengan wajah 
cantiknya ... 


Pada tahun-tahun ini, Zhao Wenyan menginvestasikan dua 
atau tiga miliar yuan di bolak-balik Su Fengxi, dan setelah 
menghitung buku besar, dia tidak mendapat untung sama 
sekali, tetapi kehilangan 1,76 miliar! Yang lebih 
mengejutkan adalah bahwa Xinghui Entertainment juga 
menjual habis kontrak Su Fengxi. Perusahaan yang ia 
peroleh tidak mendapatkan poin. Sebagai gantinya, ia harus 
melengkapinya dengan mobil mewah, rumah mewah, 
pakaian Tiongkok, perhiasan, pemasaran Tim dan tim 
hubungan masyarakat, dll., Sumber daya teratas adalah 
segalanya, bersamanya. 


Dia menghambur-hamburkan dana dan sumber daya dari 
Xinghui Entertainment dan mendapatkan gaji tinggi yang 
tidak memenuhi kemampuannya, tetapi tanpa membayar 
harga apa pun. Setelah membaca palu sungguhan ini, 
netizens semuanya buruk! 


[Di mana para penggemar Su Fengxi? Kenapa kamu tidak 
bicara? Lihatlah "kontribusi" yang diberikan tuanmu kepada 
Xinghui Entertainment selama bertahun-tahun. Jika saya 
adalah Tuan Zhao, saya akan menendang wanita ini ke 
meteor di langit delapan ratus tahun yang lalu! Butuh lima 
tahun kesabaran sebelum merobek wajahnya, Zhao 
Zhaohan benar-benar baik! Saya curiga bahwa Presiden 
Zhao dan Su Fengxi adalah cinta sejati, dan tidak ada yang 
namanya Van Gogh! 


Komentar ini menerima puluhan ribu suka. Sikap orang yang 
lewat untuk mengambil keuntungan dari Su Fengxi diterima 
begitu saja dengan mual! 


Namun, berita penghancuran Sanguan datang lagi, Xinghui 
Entertainment mengumumkan status pendapatan Hongye 
Studios. Dalam beberapa tahun terakhir, Hongye telah 
mengambil banyak sumber daya top dari Xinghui, tetapi 
uang yang diperoleh belum didistribusikan ke Xinghui 1. 
Bahkan beberapa sen, biarkan Xinghui membayar pajak dan 
berbagai biaya operasi, Su Fengxi juga menyapu 300 juta 
dana dari Xinghui untuk syuting film, dan tidak 
menyebutkan masalah berbagi setelahnya. Dalam 
pandangannya, Xinghui sama sekali bukan klub lamanya, 
tetapi sebuah dompet uang. Tanpa uang, dia mengulurkan 
tangan dan mengambilnya. Tanpa sumber daya, dia perlu 
membuka mulutnya. Ketika tidak ada kontak, dia 
mengambilnya dan semuanya terutang oleh Xinghui. 


Setelah membaca Weibo, penggemar Su Fengxi masih 
berseru bahwa bukti-bukti ini salah, tetapi orang yang lewat 
merasa bahwa mentalitas mereka runtuh. Su Fengxi telah 
mencapai titik ini, mengapa Zhao Wenyan menahannya 
selama lima tahun? Ini luar biasa! 


Jika saya adalah Presiden Zhao, saya mungkin menikam Su 
Fengxi dengan pisau. Dalam lima tahun terakhir, miliaran 
dolar telah diambil, dan perusahaan telah kehilangan semua 
uangnya, tetapi telah menghasilkan banyak uang. Su Fengxi 
tidak dapat membuat film, tetapi ia memiliki banyak uang 
untuk menunggu! Karena itu, apa hubungan mereka? Bukan 
cinta sejati, siapa yang rela menghabiskan begitu banyak 
uang untuk seorang wanita? Presiden Zhao mengatakan 
sebelumnya bahwa dia memiliki pacar dalam hubungan 
yang stabil, bukankah itu Su Fengxi? 


[Saya terkejut melihat penyembah uang paling mengerikan 
di industri hiburan! 


[Kekuatan yang mengirim bunga besar, aktris paling 
berpengaruh, setelah film Grand Slam, penghargaan ini 
awalnya dibeli dengan uang, itu benar-benar sebuah tawa! 
Apakah penggemar di belakang Su Ying masih ada? Halo? 
Keluar dan lihat resume tuanmu "Hui (Ke) Huang (Tertawa) "! 


[Hanya untuk memutuskan hubungan, tidak ada cara untuk 
mengimbangi hilangnya Xinghui Entertainment selama 
bertahun-tahun, kan? Saya pikir pendekatan Xinghui 
Entertainment masih terlalu lembut! Su Fengxi benar-benar 
kejam! Bahkan jika dia pensiun sekarang, uang yang dia 
ambil dari Xinghui Entertainment sudah cukup baginya 
untuk menghabiskan seumur hidup! 


(Ya, perusahaan mana yang bisa mentolerir momok ini? Su 
Fengxi juga memiliki ekspresi sedih di wajahnya, dan juga 
membuang panci ke Van Gogh, dan dia benar-benar 
menjijikkan! 


[Aku sangat membencinya, tapi aku benci sekarang! 
Berperilaku dengan sikap sombong, berorientasi pada laba, 
tidak mematahkan tangan, dan tidak layak menerima 
kebajikan! Xinghui Entertainment menyesalinya, tetapi 
bukan karena dia menyesal putus dengannya, tetapi dia 
telah memeluknya! Presiden Zhao pasti memukul 
kepalanya, kalau tidak, dia tidak akan sebodoh itu! 


[Su Fengxi, tolong luncurkan pandanganku dengan lembut! 
Mulai sekarang, saya tidak ingin melihat wajah Anda yang 
menjijikkan di layar mana pun! 


(Orang seperti itu harus dilarang dari seluruh jaringan, kan? 
Kalau tidak, nilai-nilai anak-anak akan diajarkan dengan 
buruk! 


(Eh, Fangallo pernah berkata bahwa orang yang paling 
dibencinya di dunia hiburan adalah Su Fengxi, dan dia juga 


memberi Su Fengxi nama panggilan "ular kecantikan", yang 
membuatnya benar lagi! Mesin penilaian karakter benar- 
benar tidak sia-sia! 


Mayoritas netizen mulai menyerang halaman jejaring sosial 
Su Fengxi, dan reputasinya, status, dari mulut ke mulut, 
kualitas profesional, dan karakter moral ditolak sepenuhnya. 
Dari kafe lini pertama super hingga kanker industri hiburan, 
semuanya hanya terjadi dalam satu jam. Begitu Zhao 
Wenyan bangun, cara gemuruhnya sama sekali tidak tahan 
terhadap Su Fengxi. 


Dia ditahan oleh Zhao Wenyan selama bertahun-tahun, dan 
dia hampir lupa betapa mengerikannya pria ini menjadi 
normal. Namun, menyesal sudah terlambat, Zhao Wenyan 
memposting surat pengacara di Weibo pribadinya, dan dia 
akan menuduh Su Fengxi menyelewengkan dana 
perusahaan. 


Buktinya konklusif dan akunnya jelas. Karena ada 
pendukung besar yang berdiri di belakangnya, dan dia 
yakin akan pesonanya, Su Fengxi tidak pernah 
menyembunyikan ketika menggelapkan dana cair Xinghui, 
dan jumlahnya sangat besar. 


Begitu Zhao Wenyan memutuskan untuk menuntutnya, itu 
akan menjadi aturan satu-satu.Jika tuduhan itu dibuat, Su 
Fengxi harus berada di penjara setidaknya selama tiga 
hingga sepuluh tahun. Dan dia adalah bintang. Bagi 
bintang, reputasi dan citra lebih penting daripada 
kehidupan. Di mana dia bisa bertahan? 


Su Fengxi benar-benar takut, panik, dan Enam Dewa tidak 
memiliki tuan. Setelah mendapatkan kemampuan luar 
biasa, dia tidak pernah berpikir dia akan jatuh, begitu berat, 
sangat malu! 


Psychic Chapter 45: 


Setelah istirahat total dengan Su Fengxi, kantor presiden di 
lantai atas Gedung Hiburan Xinghui telah jatuh ke dalam 
kesibukan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Eksekutif 
perusahaan, manajer departemen hubungan masyarakat, 
manajer departemen propaganda, manajer departemen 
keamanan, pengacara, tim akuntansi, dan elit lainnya 
melakukan perjalanan ke sana-sini, masing-masing 
mengambil pekerjaan berat, dan tema utamanya hanya 
satu, yaitu Su Fengxi Dekat dengan jalan buntu. 


Zhao Zhao, ini dakwaannya, tolong lihat itu. Kepala 
pengacara Xinghui Entertainment menyerahkan sebuah 
dokumen. 


Zhao Wenyan melihat dengan hati-hati garis demi garis, 
secara pribadi memodifikasi beberapa area yang tidak jelas, 
dan kemudian menandatangani namanya. 


Setelah mendapatkan dokumen-dokumen itu, kepala 
pengacara itu sedikit gelisah dan mengajukan pertanyaan: 
"Apakah Anda yakin ingin menuntut Nona Su Fengxi?" 


Saya cukup yakin bahwa jika Anda tidak berpikir saya harus 
menuntut, maka kerja sama antara kami harus segera 
dicabut. Zhao Wenyan menatap wajah kepala pengacara, 
mengerutkan kening dengan sangat erat. 


Dia tahu betapa anehnya pesona Su Fengxi, jadi sulit untuk 
tidak acuh tak acuh. Dalam lima tahun terakhir, ia secara 
pribadi menyaksikan kebangkitan dan kecemerlangan Su 
Fengxi, serta kemampuannya yang luar biasa untuk berburu 
kecantikan. Mengucapkan sepatah kata tanpa berlebihan 
selama pria yang disukainya tidak tertangkap. Yang lebih 
mengganggu adalah bahwa bahkan jika orang-orang ini 
memiliki status yang lebih tinggi dan lebih arogan, setelah 


menghabiskan waktu bersama Su Fengxi, mereka akan 
menjadi patuh, patuh, dan bahkan mentolerir kesenangan 
dan kesenangannya. 


Ini jelas tidak normal, tetapi semua orang di sekitar Su 
Fengxi tidak melihat kelainan ini, yang mengerikan. 


Zhao Wenyan tidak berani menjamin bahwa tidak ada 
tumpukan tersembunyi yang dikubur oleh Su Fengxi di 
perusahaan, jadi dia mempertahankan kewaspadaan dan 
kecurigaan yang tinggi bagi semua orang. Dia senang 
bahwa Su Fengxi sama sekali tidak tertarik pada wanita, 
kalau tidak, karyawan pria dan wanita di sekitarnya harus 
disaring secara menyeluruh! 


Kepala pengacara adalah orang yang sangat cerdas, dan 
segera menjelaskan: "Saya hanya khawatir bahwa Presiden 
Zhao akan mengubah pikiran Anda untuk sementara waktu. 
Lagi pula, Anda dan Nona Su selalu memiliki hubungan 
yang mendalam. Anda perlu tahu bahwa begitu dakwaan 
diajukan, Anda perlu Sudah terlambat untuk bertobat. " 


"Aku tidak akan pernah menyesalinya," kata Zhao Wenyan 
tegas. 


"Yah, aku akan berurusan dengan masalah litigasi. Kami 
memiliki banyak bukti kuat dalam kasus ini. Sisi yang 
menang setinggi 100%. Tolong minta Tuan Zhao untuk 
menunggu kabar baik saya." Sang suami berhutang dan 
pergi dengan banyak dokumen. 


Zhao Guoan berjalan ke meja, menatap cucunya dengan 
tatapan sok, dan dipaksa bertanya: "Pertanyaan pengacara 
Zhao juga yang ingin saya tanyakan. Hubungan Anda 
dengan Su Fengxi selalu sangat baik. Apakah Anda masih 
akan mengisi lubang untuknya? " 


Setelah mengamati untuk waktu yang lama, dia dapat yakin 
bahwa Sunzi benar-benar ingin membunuh Su Fengxi 
daripada bertindak. Namun, Sun Zi tidak mematuhi dan 
menghormati Su Fengxi beberapa jam yang lalu, dan dia 
benar-benar tidak dapat memahami bagaimana Sun Zi 
membuat dua keputusan yang sangat berbeda dalam waktu 
singkat. Mungkinkah cucu itu baik-baik saja? 


Zhao Wenyan membawa kakeknya ke ruang tamu, tetapi dia 
melihat Van Gogh bersandar di sofa tunggal yang lembut 
dan sepertinya tertidur. Sinar matahari menyinari wajahnya 
yang cerah, melapisi kulitnya hampir transparan. Saya tidak 
tahu apakah itu ilusi. Setelah menyerap begitu banyak 
energi negatif, wajah Van Gogh tidak terlihat pucat, tetapi 
menjadi lebih kemerahan. Dia tahu bahwa semua orang 
sibuk, jadi dia diam-diam menunggu di sini, dan tampaknya 
telah melupakan perselisihan dan keterikatan masa lalu, 
hanya mengingat saat ini lancar dan tenang. 


Zhao Wenyan menatap wajahnya yang tenang, suasana 
hatinya berputar beberapa kali, dan pipinya memerah. 
Memikirkan cedera dan tidak bertindak Fangalo dalam 
kekerasan dunia maya itu, dia tidak bisa membantu tetapi 
menemukan lubang di tanah. 


Dia menunjuk ke Van Gogh, lalu mengangkat jari 
telunjuknya pada kakeknya, dan berkata tanpa suara, "Aku 
akan menjelaskan kepadamu ketika dia bangun." 


Aku belum tertidur, Vanguardo membuka matanya ketika 
dia tidak tahu kapan, dan memandang keduanya. 


"Itu bukan Zhong Gu, itu bukan kepala jatuh, itu bukan 
hantu, itu teknik pesona. Mereka yang melakukannya akan 
bunuh diri pada Su Fengxi, dan hanya mereka yang 
memiliki tekad kuat yang akan menolak ketertarikannya. 


Tekad kuat lebih kuat daripada kebanyakan orang, jadi 
hanya satu dari pria di sekitarnya yang kadang-kadang bisa 
menyingkirkan kendalinya dan tetap terjaga. Sayangnya. 
"Van Gogh mengatakan semua yang dia tahu tanpa 
bertanya pada Zhao Wenyan. 


Dia melirik Zhao Guoan yang tercengang dan melanjutkan: 
"Kemampuan saya masih lemah, tidak cukup untuk 
membantu Anda menyingkirkannya sepenuhnya, jadi Anda 
harus berhenti melihatnya. Keputusan Anda sebelumnya 
sangat bijak, pengawal membutuhkan dua Bawa itu 
bersamamu selama 14 jam. Jika kau harus bertemu 
dengannya sebagai upaya terakhir, harap ingat untuk tidak 
melihat matanya, dan kemudian menjauhlah dalam waktu 
lima menit. Satu-satunya bantuan yang bisa kuberikan 
padamu adalah ini, perjanjian di antara kita..." 


Zhao Wenyan khawatir bahwa dia tidak dapat menemukan 
kesempatan untuk memperbaiki hubungan dengan Van 
Gogh, jadi dia tidak bisa menunggu antarmuka: "Saya akan 
membantu Anda menyelesaikannya segera!" Dia sudah 
mengangkat telepon sebelum kata-kata selesai, dan 
akuntan memanggil akun perusahaan. 80 juta yuan juga 
secara khusus menyatakan bahwa ini adalah kerusakan 
yang dilikuidasi yang dia bayar untuk Van Gogh. 
Dibandingkan dengan 10 miliar, 80 juta ini hanya dapat 
dijelaskan dengan sangat sedikit. 


Fangallo sangat puas dengan hasil dari perjalanan ini, dan 
sudut mulutnya tidak bisa membantu menaikkan 
lengkungan yang jelas. 


Zhao Guoan tidak punya waktu untuk mencerna informasi 
yang sangat besar ini. Dia melihat cucunya mengikuti Van 
Gogh untuk meninggalkan kantor dan pergi ke tempat 
parkir. 


Tunggu! Lelaki tua itu tiba-tiba terbangun dan bertanya 
dengan cepat, Apakah Anda minum obat selama lima tahun, 
apakah itu berpengaruh pada tubuh? Yang lain bisa pulang 
dan bertanya lagi, tetapi masalah kesehatan cucu adalah 
prioritas utama. . 


Zhao Wenyan berbalik dan berkata: "Kakek, Anda dapat 
yakin bahwa saya sedang minum obat seperti yang 
dikatakan dokter kepada saya, selama saya berhenti 
sebentar untuk pulih. Saya sekarang bersiap untuk 
mengirim Van Gogh pulang, dan Anda harus kembali dulu. 
Kami akan membicarakan hal lain di malam hari . " 


Oke, kamu kembali lebih awal! Tuan Zhao Guoan bingung, 
tetapi dia tidak bertanya lagi. Dari satu-satunya kata dan 
frasa Fangalo, dia sudah menduga bahwa hubungan antara 
Sunzi dan Su Fengxi tidak sederhana, dan hanya pada saat 
itulah dia ingat, bukankah Fangalor ini tersangka yang 
dimarahi sebelumnya? Kudengar dia bisa memprediksi 
kematian, apakah dia peramal? 


Pria tua itu pergi dengan sakit kepala, dan Zhao Wenyan 
juga mengendarai mobil di jalan. Dia memeras otaknya 
berpikir tentang cara mengobrol dengan Van Gogh, dan dia 
mendengar telepon seluler pihak lain berdering. Kali ini 
dipanggil oleh kantor polisi lagi, mengatakan bahwa dia 
diminta untuk membantunya dalam menyelidiki suatu 
kasus. 


Mengapa polisi lagi? Zhao Wenyan sangat khawatir, tetapi 
Fangallo tersenyum polos dan memerintahkan: Jika saya 
bertemu dengan toko roti di jalan, saya berhenti dan saya 
ingin membeli sesuatu. 


Setengah jam kemudian, keduanya tiba di Cabang 
Chengdong, Zhao Wenyan sedang menunggu di ruang 


penerima tamu, dan Fangallo diinterogasi di ruang 
interogasi. Di depannya ada foto Sister Qing yang ternoda 
darah, dan dua lainnya. Riwayat obrolan pribadi satu lawan 
satu. 


Untuk semua pertanyaan, Fangallo hanya menjawab satu 
kalimat: "Itu hanya kebetulan." 


Tapi di mana ada kebetulan yang begitu mengerikan di 
dunia? Jika ini bukan kebetulan, tidak ada cara bagi polisi 
untuk membuktikan bahwa Van Gaal dapat mengendalikan 
kucing hitam pada jarak puluhan kilometer, belum lagi 
bahwa ia tidak pernah berhubungan dengan kucing hitam 
itu, bahkan kemungkinan petunjuk psikologis Tidak. Karena 
itu, dapatkah kucing menerima petunjuk psikologis? Tidak! 


Lepaskan. Kapten Polisi Kriminal dengan enggan menutup 
pernyataan itu. 


Fangallo berdiri dengan cepat dan berjalan menuju pintu, 
dia berhenti sejenak ketika melewati cermin dua sisi, lalu 
memiringkan kepalanya, mengangguk dengan senyum di 
wajahnya. Matanya tidak tertuju pada dirinya di cermin, 
tetapi dia bergerak sedikit ke kiri, seolah menatap 
seseorang. 


Polisi di cabang Chengdong keluar dengan terguncang dan 
berkeringat, karena mereka tahu bahwa di belakang cermin 
ada dua kenalan lama Vanguard. Tiba-tiba dia mengangguk 
ke cermin, bukankah itu hanya menyapa kenalan lama? Tapi 
bagaimana dia tahu keberadaan keduanya? Ketika dia 
memasuki cabang, dia langsung dibawa ke ruang interogasi, 
tidak ada yang mengatakan apa-apa kepadanya selama 
waktu itu! Ini benar-benar jahat! 


Setelah takut untuk mengusir Van Gogh, kapten Polisi 
Kriminal Chengdong segera berlari ke ruang dengar dan 


berulang kali bertanya: "Dia menyapa kamu barusan? 
Bukan? Kamu persis di mana dia melihat." 


Wajah Zhuang Zhen kencang dan dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun, tetapi Yang Shengfei berkata dengan 
gembira, "Ya, matanya menatapku dengan lurus. Dia tahu 
aku ada di sana!" 


"Dia, monster seperti itu, cabang Seongnammu masih bisa 
melawannya selama dua putaran, bagus! Aku telah 
dibutakan olehnya! Terutama matanya, terutama dalam, aku 
tidak berani menatapnya!" Kapten Interpol, menggosok 
gundukan angsa di lengannya, mengingat kembali mata 
hitam Van Gogh, dan dia tidak bisa menahan kepanikan. 


Yang Shengfei bertanya dengan rasa takut yang masih ada: 
"Apakah ada perasaan takut dilihat olehnya?" 


"Ya, begitulah rasanya. Jika dia juga memberiku prediksi tiga 
menit, aku khawatir aku tidak tahan!" 


Yang Shengfei menggerakkan hatinya, menatap tatapan 
Zhuang Zhen, dan tidak bisa menahan diri untuk tidak 
memohon sedikit pun. 


Zhuang Zhen berkata dengan tegas, "Xiao Fei, aku tahu 
kamu ingin membuktikan kepadaku bahwa Van Gogh 
memang seorang peramal, tetapi aku lebih suka 
mempercayai penilaianku. Aku juga telah memeriksa 
banyak informasi akhir-akhir ini. Berapa tingkat retak dari 
kasus psikis? " 


Yang Shengfei bertanya dengan penuh harap: "Berapa?" 


"Kurang dari 1%. Artinya, tidak ada dasar ilmiah dan faktual 
untuk bantuan paranormal untuk menyelesaikan kasus ini. 
Jika kami bahkan tidak memverifikasi kasus, kami akan 


langsung menyerahkan kasus kakak Anda ke Vanguard, 
Anda dapat menjamin bahwa dia tidak akan membawa 
kami. Pergi ke jalan yang lebih jauh sehingga kebenaran 
benar-benar hilang? Pendapat saya adalah bahwa kita 
menyelidiki kasus ini terlebih dahulu, dan benar-benar tidak 
dapat menemukan petunjuk sebelum beralih kepadanya. 
Bagaimana menurut Anda? " 


Yang Shengfei diam. Kematian saudari itu adalah luka yang 
keluarga mereka tidak akan pernah bisa sembuhkan. 
Apakah itu hidup atau mati, mereka telah disiksa untuk itu, 
dan bahkan menderita karenanya. Sekarang dia tidak dapat 
menunggu selama satu menit dan satu detik. Lanjutkan. 
Tetapi alasan mengatakan kepadanya lagi bahwa kapten itu 
benar, hanya talenta putus asa yang akan berubah menjadi 
hantu, tetapi kasus saudari ini jauh dari putus asa.Jika dia 
tidak berusaha sama sekali, dia benar-benar tidak mau. 


Oke, mari kita periksa kasingnya, benar-benar tidak ada cara 
untuk menemukan Van Gogh! Dia akhirnya mengangguk. 


Zhuang Zhen menghela napas lega, berulang kali berterima 
kasih kepada Cabang Chengdong, dan kemudian memesan 
tiket kereta ke Mobei. 


Pada saat yang sama, Zhao Wenyan mengirim Fangallo ke 
pintu masuk Komunitas Moon Bay, tetapi menemukan 
bahwa seorang lelaki yang ramping dan anggun sudah 
berdiri di sana menunggu, dan beberapa pengawal tinggi 
dan kuat membawa beberapa kotak kunci logam berat. 
Berkeliaran di sekelilingnya, acaranya cukup luas. 


Ketika mobil mendekat, Zhao Wenyan melihat dengan 
seksama dan mengangkat alisnya.Orang ini ternyata adalah 
predator yang baru saja mencaplok dua perusahaan 


berukuran sedang di mal. Siapa yang dia tunggu? Apakah 
semua uang ada di dalam Kotak itu? 


Psychic Chapter 46: 


Bai Ma tidak berharap bahwa dia baru saja bertemu Van 
Gogh yang duduk perlahan di dalam mobil begitu dia tiba di 
komunitas. Dia berhenti di jalan segera, matanya tertuju 
pada wajah pemuda itu, yang tampak lebih adil dan lebih 
tampan, dan tenggorokannya menjadi kering. 


Ya, dia gugup karena dia tidak tahu berapa harga yang akan 
dia bayar untuk kunjungan ini. Tidak pernah ada makan 
siang gratis di dunia. Anda harus membayar harga yang 
sama, atau bahkan lebih tinggi, untuk apa yang Anda 
inginkan. Sama seperti orang tua menemukan Bai Lin 
menjadi sumber kehidupannya, apa yang mereka 
kehilangan adalah hidup mereka dan hampir sepersepuluh 
dari kekayaan keluarga Bai. 


Van Gaalo adalah orang yang sangat misterius dengan 
pikiran yang sangat tidak pasti, jadi apa yang akan dia 
minta? Tirai putih tidak bisa menebak, jadi dia membawa 
semua yang dia bisa bawa. Uang secara alami adalah yang 
termurah baginya, diikuti oleh kontak, sumber daya, dan 
hubungan manusia. 


Pada saat yang sama, sebuah rahasia dan keprihatinan 
mendalam membuatnya khawatir, yang membuatnya 
melemparkan dan berbalik, cemas. Bagaimana jika Van 
Gogh tidak membutuhkan hal-hal ini? Bagaimana jika dia 
lebih serakah dan beracun daripada Bai Lin? Bagaimana jika 
dia menginginkan kebebasan, kehidupan, dan bahkan 
jiwanya? Bisakah dia melakukan transaksi seperti itu? 
Bisakah kamu menolak? Anda tahu, Bai Lin hanyalah orang 
biasa yang bisa mendorongnya ke dalam keputus-asaan, 


tetapi kemampuan Vangallo tidak dapat diprediksi. Ada 
terlalu banyak fakta yang bisa dia lakukan padanya! 


Di perjalanan, otak tirai putih telah memikirkan masalah ini. 
Jangan salahkan dia karena berpikir terlalu keras, itu karena 
dunia jauh lebih gelap daripada yang orang lihat. Tetapi 
untuk kelanjutan keluarga, untuk kepentingan puluhan ribu 
karyawan di bawahnya, dan untuk diri mereka sendiri, kali 
ini, tirai putih harus datang. 


Melihat Van Gaal keluar dari mobil dan mengucapkan 
selamat tinggal kepada pengemudi, ia tanpa sadar 
melangkah mundur beberapa langkah dan bertanya pada 
dirinya sendiri lagi - apakah keputusan Anda benar? Tidak 
akan mengulangi kesalahan yang sama? Tidak akankah dia 
membawa Bai Lin lain ke sisinya, dan kemudian jatuh ke 
kedalaman air yang lebih tragis? 


Ketika tirai putih ragu-ragu dan berjuang, Zhao Wenyan 
menatapnya dengan rasa ingin tahu, dan tidak bisa 
menahan diri untuk menebak maksudnya. Seharusnya itu 
terjadi pada Van Gogh, karena nasib orang ini agak aneh, 
setelah meninggalkan saudara lelakinya, dia selalu tidak 
beruntung, semua jenis pertemuan aneh telah menjadi 
pembicaraan pengusaha setelah makan malam. 


Tetapi saya tidak tahu mengapa baru-baru ini, dia tiba-tiba 
mengubah hidupnya, cabang-cabang luar negeri tiba-tiba 
menggali ladang minyak yang tidak ada habisnya, 
perusahaan domestik juga membalikkan reputasi mereka, 
dan harga saham melonjak. Kakak asuhnya hancur olehnya, 
bahkan menjual dua perusahaan tidak dapat menyelesaikan 
masalah, dan berutang miliaran utang besar. 


Dari serangan genting ke serangan balik Jedi, tirai putih 
hanya membutuhkan waktu seminggu. Sekarang semua 


orang berbicara tentang caranya yang luar biasa, tapi 
sekarang, Zhao Wenyan tampaknya mengerti apa. 
Perubahan hidup yang tidak wajar dari pihak lain 
kemungkinan akan mendapat manfaat dari bantuan Van 
Gogh. 


Tetapi dia tidak bertanya apa-apa, tetapi berkata dengan 
tulus lagi: "Terima kasih, tanpa kamu, saya mungkin bunuh 
diri sekarang. Kamu tahu, saya tidak memiliki kemampuan 
untuk menyingkirkan kendali Su Fengxi, tetapi saya dapat 
membuat tubuh ini Tidak lagi digunakan olehnya. " 


Jangan berpikir seperti itu, kematian bukanlah akhir, tetapi 
awal dari semua penderitaan. Senyum di wajah Fangalo 
tiba-tiba memudar, dan ekspresinya perlahan menjadi 
serius. 


Zhao Wenyan panik dan berkata dengan tak berdaya: "Maaf, 
saya mengatakan hal yang salah. Tidak peduli betapa 
sulitnya situasinya, saya akan tetap melakukannya karena 
Anda tidak tahu kapan harapan akan datang tiba-tiba." Dan 
Anda adalah harapan saya. 


Van Gogh menatap matanya dan tiba-tiba tersenyum, 
"Kamu benar, tunggu sebentar, harapan akan datang." 


Zhao Wenyan tidak bisa membantu tetapi merasa lega 
ketika dia menemukan bahwa pemuda itu akhirnya 
memulihkan kelembutan dan harmoni sebelumnya. Saya 
tidak tahu mengapa, dia sangat takut membuat Van Galo 
tidak bahagia, tetapi perasaan ini sama sekali tidak sama 
dengan sebelumnya, itu dikendalikan oleh perasaan dan 
pikiran seseorang, tetapi sepenuhnya dari hati dan 
keinginannya. 


Dia sangat berharap untuk menebus kekurangan orang ini. 


Namun, Van Gogh tidak merasakan suasana hatinya, atau 
tidak perlu merasakannya. Dia bersandar sedikit dan 
mengucapkan selamat tinggal dengan sopan. 


Zhao Wenyan juga ingin menyeretnya untuk beberapa 
obrolan lagi, tetapi dia tidak dapat menemukan topik yang 
menarik, jadi dia mengendarai mobil dengan linglung. 


Fangallo berjalan menuju tirai, dan menemukan bahwa 
pihak lain melangkah mundur dengan gugup, dan berdiri 
masih dengan kaku, alisnya tidak bisa menahan memetik 
sedikit, menunjukkan ekspresi yang agak menarik: "Apakah 
kamu takut? Kenapa?" 


Tirai putih mengerutkan bibirnya yang kering dan bertanya, 
"Tuan Fan, bisakah kita masuk dan berkata?" 


Fangallo tidak bermaksud mengundangnya untuk duduk di 
rumahnya. Rumah itu hanya memiliki tempat tidur, kursi, 
dan bathtub. Bahkan jika dia terputus dari masyarakat, dia 
tahu itu bukan tempat yang cocok untuk keramahan. Pada 
saat dia muncul, jangkrik-jangkrik yang telah berdengung 
dan bersenandung di tanah yang dalam dari rumput benar- 
benar menghentikan suara, dan burung-burung terbang 
menjauh dari puncak pohon dengan sayap mereka, dan 
tiba-tiba lingkungan menjadi mati. 


Tirai putih masih tidak terasa, tetapi pengawal yang 
bertanggung jawab untuk melindunginya sudah mulai 
melihat sekeliling, dan kemudian menunjukkan ekspresi 
ketakutan dan kewaspadaan. Ketenangan semacam ini 
terlalu berlawanan dengan intuisi. Anda harus tahu bahwa 
itu adalah daerah pegunungan, dan rantai ekologisnya 
terlindungi dengan baik. Tidak mungkin ditinggalkan dan 
sepi seperti bumi yang hangus. Pasti ada sesuatu yang 


mengerikan tersembunyi di tempat gelap yang tidak bisa 
dibedakan dengan mata telanjang. 


Van Gaal tidak ingin orang-orang ini menemukan lebih 
banyak hal aneh, jadi dia mendesak: "Kami di sini untuk 
berbicara, mengapa Anda mencari saya?" 


Tirai putih tanpa sadar menyentuh punggung tangannya 
yang dipotong oleh pisau. 


Fangalo tiba-tiba menyadari bahwa dia segera meminta 
maaf: "Maaf, sepertinya saya terlalu banyak menyia- 
nyiakan." Tapi apa yang dia sia-siakan, tetapi dia tidak 
menjelaskannya sama sekali. 


Tirai putih akan segera ditanyakan, tetapi Van Gogh 
berbicara lagi: "Ini adalah uang tunai? Apakah menurut 
Anda berbahaya membawa mereka melalui pasar? Ada 
penemuan yang sangat nyaman yang tampaknya disebut 
kartu bank?" 


Tirai putih dalam hati berkata dengan datar, "Kupikir kamu 
lebih suka uang tunai." 


Memikirkan terakhir kali dia meminta uang tunai kepada 
pihak lain dua ribu yuan, Fangallo tidak bisa menahan tawa, 
dan tawa yang tulus benar-benar mengusir keheningan di 
sekitarnya, dan membuat malam awal musim panas ini 
menjadi lebih menyegarkan. Dia melambaikan tangannya: 
"Tidak, aku tidak suka uang tunai. Tuan Bai sepertinya telah 
salah paham tentang sesuatu." 


Bukan saja tirai putih itu terasa goyah, tapi perasaan 
hatinya juga kencang dan napasnya pendek. Tidak 
menginginkan uang adalah situasi terburuk dalam visinya, 
karena sisanya lebih berharga daripada uang, dan itu 
menyentuh garis bawah yang telah ia tetapkan untuk 


dirinya sendiri. Jika harga yang diminta Van Gogh adalah 
sesuatu yang tidak mampu ia bayar, semua prestasinya 
sejak hari ini akan dihancurkan lagi. Dia membenci nasib 
spekulatif ini, tetapi tidak berdaya untuk mengubahnya. 


Wajah pucatnya jatuh dengan kecepatan yang terlihat oleh 
mata telanjang, dan suaranya bertanya dengan suara serak, 
Jadi apa yang kau inginkan? Pada saat yang sama, otaknya 
berlari kencang, berusaha menemukan satu atau dua dalam 
negosiasi ini. Bisa mendapatkan chip. 


Jawaban Fangalo membuatnya tidak dapat mempercayai 
telinganya: "Apakah Anda akan menukar keberuntungan 
dengan saya? Dua ribu dolar terakhir hanya lelucon, Tuan 
Bai, pada kenyataannya, Anda tidak perlu membayar saya 
apa pun." 


Apa? Suara tirai putih lebih serak, dan tenggorokannya 
menegang. 


Fangallo menjelaskan dengan terkekeh: "Jadi beri tahu Tuan 
Bai - sampah yang dibuang, setelah memasuki pabrik 
pengolahan sampah, dapat diubah menjadi sampah dan 
menjadi banyak komoditas berharga. Demikian pula, Tuan 
Bai menganggap Bagi saya, nasib buruk dan nasib buruk 
bencana tidak berbeda dengan harta karun. Kita berdua 
sebenarnya hanya membutuhkan apa yang kita butuhkan, 
dan kita tidak bisa bicara tentang siapa yang berutang 
siapa atau siapa yang mencari bantuan. " 


Tirai putih itu terdiam lama sebelum mengatakan dengan 
tiada banding: "Tuan Fan, Anda benar-benar tidak dapat 
mengatakan apa-apa kepada saya. Anda benar-benar dapat 
memegang pokok ini dan banyak bertanya kepada saya. 
Anda tahu, di bawah kendali nasib, saya sama baiknya 
dengan Anda. Untuk domba yang akan disembelih. " 


Kata-kata ini sama sekali tidak cerdas, dan hal terpenting 
yang harus ia lakukan adalah segera setuju dengan kata- 
kata Fangalo, dan kemudian membiarkannya meyakinkan 
dirinya sendiri sekali lagi. Namun, ketika dia saling 
memandang mata yang dalam, gelap, tetapi sangat terang 
dan jernih, dia juga memilih untuk jujur, karena orang ini 
layak mendapatkan kejujuran seperti itu. 


"Saya tidak suka perasaan dimanipulasi oleh takdir. Tidak, 
bukan karena saya tidak suka, tetapi benci. Jika demikian, 
mengapa saya harus memperlakukan orang lain dengan 
Cara yang paling saya benci?" Van Galo bertanya dengan 
serius. 


Tirai putih ditanya - betapa mudahnya melakukan apa yang 
tidak ingin Anda lakukan kepada orang lain. Siapa pun yang 
telah membaca buku dapat membacanya dengan mulut 
terbuka, tetapi berapa banyak yang benar-benar 
melakukannya? Dan orang di depannya dapat tetap 
berpegang teguh pada saat dia adalah yang termiskin, 
paling tertekan, dan paling terpuruk, dan berpegang teguh 
pada hati ini ... 


Pipi tirai putih perlahan-lahan berubah dari pucat menjadi 
merah, dia malu, karena kesempitan dan kegelapannya. 


"Maaf, aku ..." Dia tidak menyelesaikan kalimatnya, tetapi 
dia sudah terjebak di antara tembok dan lengannya oleh 
Vanguard. Panjang Van Gaal hanya 180 sentimeter. Dia 
harus menatapnya, tetapi dia sekuat master. 


Jangan menolak! Van Gogh berbisik dan membuka bibir 
merahnya yang tipis, perlahan-lahan mendekati gorden, 
seolah akan mencium. 


Tirai putih itu kaku, tapi jantungnya agak panas. Dia harus 
berjuang, tetapi tubuhnya dengan setia melaksanakan 


perintah Vangallo, tidak melawan, tidak mundur. 


Para pengawal yang membawa kotak kunci itu tampak 
tercengang dan bertanya dalam hati, "Apa yang harus kita 
lakukan? Apakah para pelanggan dalam kasus ini perlu kita 
lindungi?" Jawabannya tentu saja tidak, jadi mereka 
berputar dan berbalik. . 


Tirai putih hanya bisa menyaksikan Fangallo mendekat 
perlahan. Kepalanya dipegang oleh orang ini, jari-jarinya 
dimasukkan ke dalam rambutnya, dia menekan kulit 
kepalanya dengan lembut, dan menekan kepalanya ke 
bawah, mendekatkan bibir mereka lebih dekat, lebih dekat 
ke inci, lebih dekat ke ujung Pernapasan dan suhu tubuh 
berbaur satu sama lain. 


Apakah kamu siap? Van Gogh bertanya lagi, napasnya 
memerah wajah tirai putih. 


Aku siap. Jawab tirai putih dengan suara serak, tetapi 
sebenarnya, dia tidak tahu apa yang harus dia persiapkan. 
Apakah kamu mencium pria? Dia tampaknya orang yang 
lurus, tetapi mengapa dia tidak bisa menolak? 


Detik berikutnya, Van Gogh tiba-tiba menarik napas dalam- 
dalam, dan pada saat yang sama, udara gelap yang 
menyelimuti tirai putih, menyerbu tirai putih, dan 
menangkap tirai putih mulai berputar dengan keras dan 
mengalir dengan cepat, dan kemudian terus menjadi fanatik 
Hidung Garona adalah makanan yang memperkaya 
tubuhnya dan memperkuat kesadarannya. 
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Sebelum itu, Layar Putih sudah mengalami perasaan 
tertelan oleh Van Gogh, tapi kali ini sama sekali berbeda 
dari yang terakhir. Pada saat itu, Van Gogh tampaknya 
hanya "mencicipi" seleranya, tetapi kali ini benar-benar 
dibersihkan dan dicuci di dalam dan luar. 


Ombak dingin yang dalam bergelayut di jantung gorden 
putih, air laut mengalir deras, panik menggulung van Galo, 
dan gorden putih yang kehilangan mereka bukan saja tidak 
terasa tidak nyaman, tetapi malah mulai panas, panas, dan 
lembut. Seluruh tubuh terasa basah di sumber air panas, 
yang nyaman dan tidak nyaman. 


Baru pada saat itulah dia menyadari lebih dalam - hal-hal 
yang dihisap Van Gogh telah memengaruhi kesehatan dan 
kehidupannya. Sebelumnya, dia seperti cabang pohon yang 
sudah rusak dan berjamur, benar-benar mati: tetapi 
sekarang dia terpapar sinar matahari untuk menghilangkan 
bintik-bintik jamur yang akan menyebabkannya membusuk 
perlahan, dan kemudian direndam dalam air mata air yang 
jernih. Di sini, sel-sel yang tidak aktif sepenuhnya pulih, 
mengirimkan tunas daun hijau. 


Dingin yang dalam digantikan oleh arus yang hangat, energi 
yang mati dikeluarkan oleh vitalitas, dan tirai putih 
dipenjara di antara lengan Van Gogh. Tampaknya hanya 
persegi kecil dunia ini yang bisa berputar, tetapi sepertinya 
mengintip ke dalam dunia yang aneh. Dia menatap lurus ke 
arah pria di depannya, pikirannya kacau, tapi hatinya 
berangsur-angsur menjadi panas. 


Tampaknya setelah waktu yang lama, pada kenyataannya, 
hanya sepuluh menit, Van Gogh berhenti merokok, 
menunjukkan sedikit ekspresi. Tirai putih yang 
terperangkap di lengannya sangat menahan guncangan di 
hatinya, dan bertanya dengan suara bisu: "Apakah tidak 
apa-apa?" Dia berkeringat di seluruh sekarang, keringat 
difumigasi oleh suhu tubuh yang berlebihan, terlihat sangat 
malu, Tapi itu menunjukkan kenyamanan dan kemalasan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Tanpa pengaruh nasib buruk, nasib buruk dan nasib buruk, 
dia merasa bahwa darah dan sumsum tulangnya didorong 
oleh vitalitasnya dan mulai mendidihJika dia memiliki 
kondisi, dia bisa memanjat hingga ribuan kilometer gunung 
dalam satu napas, yang luar biasa. Sangat! 


Van Gogh juga mengenang kembali perasaan bahwa tubuh 
dan jiwa dipenuhi pada saat yang sama. Dia melangkah 
mundur perlahan dan tersenyum puas: "Oke. Kali ini, Tuan 
Bai mungkin akan beruntung untuk waktu yang lama." 


Tirai putih segera menyadari arti kata-katanya, tetapi tidak 
merasa kecewa. "Apakah tidak ada solusi lengkap?" Bahkan, 
dia tidak terobsesi dengan solusi sekali-untuk-semua, 
karena Van Gogh adalah kolaborator yang baik. . 


"Tidak, nasibmu tidak berubah, jadi gi dan roh jahat itu akan 
terus muncul dari tubuhmu sampai mereka terakumulasi ke 
tingkat tertentu. Pada tingkat itu, kamu bisa datang padaku 
lagi." Saat dia terus mundur, tangannya yang bercahaya 
melambai di malam hari. 


Tirai putih mengikutinya sepanjang jalan, dan setelah waktu 
yang lama, dia berkata, "Selamat tinggal." Ketika dia 
memikirkannya, matanya yang redup tiba-tiba menjadi 
cerah, "Aku akan membeli rumah yang kamu sewa sekarang 


dan memindahkannya atas namamu. ? Saya tahu Anda 
bahkan tidak punya tempat tinggal yang layak sekarang. " 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, 
aku tidak akan lama di sini." 


Mata bersinar dari tirai putih langsung keluar. 


Setelah memikirkannya, Fangallo berkata, "Namun, saya 
punya pertanyaan kecil untuk ditanyakan pada Tuan Bai." 


Tirai putih itu segera mengangguk dan tidak sabar untuk 
berkata: "Kamu bertanya!" 


Keduanya melangkah mundur perlahan dan satu melangkah 
maju perlahan, seperti pasangan cinta yang akan 
mengucapkan selamat tinggal dan tidak mengucapkan 
selamat tinggal. Sekelompok pengawal mengelilinginya, 
tetapi tidak bisa mengganggu suasana tenang dan 
menyenangkan di antara mereka. 


"Apakah Tuan Bai tahu Tuan Shen Youguan Shen?" Van Gaal 
dapat menghindari semua rintangan satu per satu tanpa 
berbalik. 


Latar belakang putih berusaha menahannya dan 
melindunginya dengan menyesal menarik tangannya dan 
mengangguk: "Tahu, dia adalah presiden KN Group Asia. 
Grup KN memiliki tujuh merek darah biru. Jika Anda berniat 
untuk berbicara, saya dapat merekomendasikan Anda Dan 
memperjuangkannya. Ngomong-ngomong, apakah Anda 
membutuhkan sumber daya? Ingin membuat film? Syuting 
iklan? Variety? Saya membantu Anda! " 


Tirai putih dengan bersemangat mengungkapkan 
keinginannya. Dia ingin memberi orang ini bantuan terbesar 
dan perawatan paling komprehensif dalam kekuasaannya, 


bukan untuk kemampuan pihak lain, atau untuk 
keuntungannya sendiri, hanya karena dia ingin 
melakukannya. Dalam hidupnya yang sedingin es, tersiksa, 
dan menyakitkan, Van Gaal memberinya kehangatan 
terbesar dan satu-satunya harapannya. 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Saya tidak butuh 
sumber daya dan saya tidak ingin membuat film. Saya 
punya dua tuntutan hukum untuk bertarung dengan KN 
Group. Bukan hal yang baik untuk masuk ke Yamen, jadi 
saya berpikir apakah saya bisa menyelesaikan di luar 
pengadilan. 


"Dapatkah saya membantu Anda sebagai mediator?" Tirai 
putih berkata hampir berdoa: "Saya memiliki wajah kurus di 
mal. Shen Youguan harus menyetujui undangan saya. Kami 
akan menemukan tempat pribadi untuk berbicara perlahan, 
semua tautan Saya bisa melakukannya untuk Anda. 
"Faktanya, penyelesaian di luar pengadilan tidak 
sesederhana yang dia katakan. Wajah tidak berguna, dan 
negosiasi tidak berguna. Membayar ganti rugi adalah solusi 
positif. Selama cukup uang diberikan, penggugat dapat 
segera menarik pengaduan, dan uang adalah hal yang 
paling tidak penting dalam konteksnya. 


Fangallo menolak: "Tidak, saya belum siap untuk bertemu 
dengannya. Apakah Anda memiliki informasinya? Bisakah 
Anda menunjukkan kepada saya? Saya ingin mengenal 
orang ini terlebih dahulu." 


Adegan itu sekali lagi sangat kecewa. Sebelum dia datang, 
dia takut akan permintaan Fangalo untuk tidak habis- 
habisnya. Setelah dia datang, dia menyadari bahwa apa 
yang membuatnya lebih tidak nyaman daripada meminta 
tidak habis-habisnya adalah bahwa pihak lain tidak memiliki 
apa pun untuk meminta. Dia menekan emosi aneh itu dan 


berkata dengan sungguh-sungguh, "Aku akan membiarkan 
orang mengumpulkan informasinya segera." 


"Kalau begitu terima kasih dulu, Tuan Bai." Van Gogh 
berjalan mundur di bawah lampu jalan, wajahnya yang 
tersenyum melintas dalam cahaya redup: "Kirim saja ke sini, 
kita akan bertemu lagi nanti. Ya Omong-omong, terima kasih 
atas reputasi baik Anda di Internet. Mesin penilaian 
kepribadian sangat menarik. " 


Bai Ma harus berdiri di tempat dan tersenyum kaku, 
mengucapkan selamat tinggal di mulutnya, selamat datang, 
tidak perlu berterima kasih, tetapi jantungnya melompat 
dengan cemberut. Dia menyaksikan dengan kosong ketika 
pria itu berjalan semakin jauh hingga dia menghilang ke 
senja. 


Beberapa pengawal tinggi berdiri di sekelilingnya dan 
menunggu, tetapi menunggu lebih dari sepuluh menit tanpa 
melihatnya bergerak. Melihat postur ini, dia sepertinya ingin 
berdiri di atas sinar yang diproyeksikan oleh lampu jalanan 
sepanjang malam, tapi itu hanya ciuman. Apakah ada 
begitu banyak yang harus diingat? 


Van Gaal tidak tahu bahwa seseorang khawatir karena 
kepergiannya. Dia menaiki tangga seperti biasa, dan 
kemudian mendengarkan gerakan di gedung ini. Siapa pun 
yang bisa pindah telah pindah, baik meninggalkan kata- 
kata yang tak terlukiskan atau terlibat dalam lingkungan 
yang suram ini. 


Ayah mertua, ibu mertua, dan putra di lantai empat masih 
menyiksa wanita dengan status keluarga terendah, dan 
suaminya tidak pernah muncul dari awal sampai akhir, 
suami di lantai tujuh masih memukuli istrinya. Ketika 


berjalan ke lantai empat belas, Van Gaal berhenti di tangga, 
hanya karena dua wanita sangat bersaing untuk penyewa 
pria di lantai empat belas, dan meskipun penyewa pria 
berusaha keras untuk membujuknya, mulut kait mikro dan 
senyum Matanya mengungkapkan harga dirinya. 


Tidak ada keraguan bahwa dia menikmati momen ini. 
Kecemburuan, kesedihan, keengganan, dan rasa sakit dari 
kedua wanita itu semuanya telah menjadi harta yang 
diletakkan di atas meja, yang dapat membuat rohnya 
menikmati kesenangan karena bahagia. 


Akhirnya, dia menyeret salah satu gadis ke dalam 
pelukannya dan berkata kepada gadis yang lain: "Apakah 
kamu punya cukup masalah? Kamu benar-benar membuatku 
lelah! Setiap menit dan setiap detik yang kuhabiskan 
bersamamu hampir tidak nyaman. Suffocation. Sudah saya 
katakan sebelumnya, saya tidak percaya pada cinta, dan 
tidak mungkin jatuh cinta dengan seseorang. Anda bisa 
membiarkan saya pergi! " 


"Aku tidak menginginkannya! Bagaimana aku bisa hidup 
tanpamu?" Wanita yang ditinggalkan itu menangis dan 
memakai make up, dan dia tampak sangat malu, tetapi dia 
masih menarik ujung pakaian pria itu dan menolak untuk 
melepaskannya. 


Pria itu mematahkan jarinya dengan kuat dan memeluk 
wanita lain ke dalam rumah. Sebelum mengunci pintu, dia 
tampak tidak disengaja, tetapi sebenarnya berkata dengan 
jahat, "Kalau begitu kamu mati, aku akan percaya kalau 
kamu mati." Benar-benar ada sesuatu seperti cinta di dunia. 


Gadis itu tersambar petir dan menatap pintu tebal untuk 
waktu yang lama. 


Alis Van Ghalo hanya naik sedikit dan langsung naik ke 
lantai tujuh belas, ketika bocah kecil itu meringkuk dan 
duduk di sudut. Dia tidak akan lagi membungkus dirinya 
seperti burung unta, tetapi memandang Van Gogh dengan 
mata hitam panjang dan merentangkan ujung merah muda 
lidahnya, menjilatnya tanpa sadar Menjilat bibir kering. 


Tubuhnya yang terbuka tidak menunjukkan bekas luka, 
tetapi alisnya terkondensasi dengan udara kematian yang 
hitam dan tebal, dan secara bertahap menutupi wajahnya. 


Fangallo menghela nafas sedikit, dan kemudian melewati 
roti berbentuk landak. 


Bocah lelaki itu meraih dan mengambil roti itu dengan hati- 
hati, membuka selofan dengan berderit, dan makan dengan 
lahap. Van Gogh menatap bagian atas kepalanya dengan 
dua rambut ikal yang indah, berjuang di wajahnya. Setelah 
kira-kira beberapa menit, dia menghela napas lagi, lalu 
mengulurkan jari telunjuknya yang ramping dan dengan 
ringan mengetuk dahi bocah itu. 


Setelah masa menyusui, bocah kecil itu sudah sangat 
mempercayainya, hanya menatapnya dan terus makan. Dia 
tahu bahwa kakak ini tidak akan melukai dirinya sendiri. 


Gas hitam yang tak terlihat itu dengan cepat membungkus 
ujung jari Van Gogharo, dan dia perlahan-lahan menembus 
ke dalam tubuhnya.Ketika dia pergi, kulit kebiruan bocah 
kecil itu telah menemukan beberapa kemerahan. Dengan 
mulut penuh dengan remah roti, dia melihat bagian 
belakang kepergian Van Gogh dengan cara yang konyol. 


"Terima kasih, kakak." Mulutnya mengatakan ini, tetapi pita 
suaranya telah kehilangan kemampuannya untuk bergetar 
dalam pemukulan sehari-hari. 


Van Gogh sepertinya mendengar sesuatu, dan melambaikan 
tangan kanannya tanpa menoleh ke belakang. Tidak lama 
setelah kembali ke rumah, ia menerima email dari Layar 
Putih, yang berisi informasi Shen Youguan, dari latar 
belakang keluarga hingga hubungan sosial, dari sekolah 
hingga pengalaman kerja, semuanya adalah segalanya, 
termasuk semua. 


Ada juga beberapa video wawancara Shen Youguan, dari 
kehidupan ke pekerjaan, dari citra publik ke privasi pribadi, 
dan topik yang dibahas juga sangat luas. 


Fangalo dengan cepat menyaring informasi itu, dan 
sejumlah besar informasi itu hanya sekilas baginya. Dia 
setengah berbaring di bak mandi, air mengalir di baju, kulit, 
dan rambutnya, yang membuatnya sedikit malas, dia 
ceroboh sampai dia melihat detail kecil yang tidak 
diperhatikan oleh siapa pun. 


Dalam sebuah wawancara, tim program juga membawa 
keluarga Shen Youguan ke lokasi rekaman. Mereka 
ditempatkan di baris pertama auditorium dan tersenyum 
pada putra / suami / ayah yang berbicara dengan pembawa 
acara. Istri Shen Youguan menempatkan seorang anak lelaki 
kurus di satu lengan dan mendorong seorang gadis kecil di 
lengan lainnya, dengan ekspresi yang sangat parah. 


Ini adalah janin naga dan phoenix yang dia lahirkan untuk 
suaminya. Ketika putranya berada di dalam rahim, saudara 
perempuannya mengambil terlalu banyak nutrisi. Tubuhnya 
sangat lemah, dan dia jatuh sakit setiap waktu. Itu adalah 
fokus seluruh keluarga. Anak perempuan itu kuat sejak kecil 
dan memiliki kepribadian yang nakal, dia sering bersaing 
dengan saudara lelakinya untuk mendapatkan mainan dan 
tidak dirawat oleh ibunya. Tidak hanya itu, karena Shen 
Youguan lahir di tempat yang rendah hati, orang tuanya 


tidak memiliki banyak pengetahuan, dan belum membaca 
buku apa pun. 


Ketika istri Shen Youguan mendorong putrinya pergi, sang 
nenek juga menegur beberapa kata, kakek cemberut dan 
wajahnya galak. Gadis kecil itu sangat ketakutan sehingga 
dia menangis dan segera dibawa pergi oleh seorang asisten. 
Ketika pembawa acara tersenyum dan mengundang 
keluarga Shen untuk naik ke atas panggung, para penonton 
hanya melihat kakek-nenek, orang tua, dan anak lelaki, dan 
putri bungsu sepenuhnya dikecualikan. 


Adegan-adegan ini hanya ditangkap secara tidak sengaja 
oleh kamera, dan tidak ada yang istimewa tentang itu, 
tetapi Van Galo menekan tombol kembali, membekukan 
bingkai, dan menatap kedua anak itu menarik kerah satu 
sama lain untuk waktu yang lama. 


Psychic Chapter 48: 


Saat itu malam, dan Van Gogh terbangun dari tidurnya, 
memegang satu tangan di dahi dan tangan lainnya dengan 
lembut menepuk-nepuk tepi bak mandi, sedikit mengernyit, 
seakan mengkhawatirkan sesuatu. Itu adalah malam yang 
gelap di luar, dan burung-burung tetap diam, dan suara 
asap bertiup melalui celah-celah di jendela datang lagi dan 
lagi, mengungkapkan bau yang agak tidak menyenangkan. 


Fangallo menggelengkan kepalanya, menggelengkan 
kepalanya lagi, dan akhirnya menyerah berjuang, berdiri 
dari air hitam yang dingin, mengenakan gaun tidur sutra, 
membuka pintu kamar, dan berjalan menuju atap. 


Gerbang besi atap sangat berat, dan pasti membuat suara 
berderit ketika didorong terbuka. Suara perempuan serak 
bertanya dengan panik: "Siapa?" 


Fangallo tidak menjawab, tetapi berjalan diam-diam. 


Gadis yang berdiri di pagar tinggi itu membuka matanya 
lebar-lebar dan berteriak ketakutan: "Jangan datang!" Pada 
saat dia melihat orang yang akan datang, entah bagaimana, 
kecemasan dan penderitaan di dalam hatinya sangat lega. . 
Ini adalah pria yang terlihat baik. Rambutnya sangat lembut 
dan lembut tertiup angin: matanya cerah dan terpantul 
bintang-bintang. Bahkan ketika berjalan di malam yang 
gelap, seluruh tubuhnya memancarkan cahaya, yang seperti 
membiasakan diri dengan Huiyue, dan seperti melarikan diri 
dari tubuhnya sendiri. 


Gadis itu saling menatap kosong, bahkan lupa tujuannya 
pergi ke atap. 


Fangallo berjalan ke arahnya saat dia hilang, dan suaranya 
setenang angin: "Turun, itu berbahaya." 


Gadis itu segera pulih dan menggelengkan kepalanya 
berulang kali: "Tidak, tidak, aku tidak akan turun. Aku akan 
mati untuk menunjukkan padanya!" Ini adalah pacarnya, 
penyewa di lantai 14. 


Fangallo menatapnya dan tiba-tiba mengajukan permintaan 
yang tidak bisa dijelaskan: "Bisakah kau memberikan 
tanganmu?" 


"Apa?" Gadis itu tertegun, tidak tahu harus bereaksi 
bagaimana. Dia juga berpikir bahwa orang ini akan 
mengatakan banyak alasan untuk membujuk dirinya sendiri, 
atau memanggil polisi. Tapi itu tidak berguna. Dia harus 
melompat dari sini hari ini dan membiarkan Lin Oin melihat 
dengan baik. Masih ada cinta sejati di dunia ini, dan ada 
seseorang yang bersedia memberikan segalanya untuknya. 


"Berikan aku tanganmu," Van Gogh menyerahkan 
pertanyaan itu dan memberikan pesanan secara langsung. 


Gadis itu tidak lagi ragu, tetapi mengulurkan tangannya 
secara tidak sadar. Ketika dia bereaksi dan ingin menarik, 
ujung jarinya sudah dipegang oleh pria itu. Kekuatannya 
sangat ringan, hanya sedikit mencubit kuku-kukunya, 
kulitnya sangat dingin, seperti batu giok yang terkubur di 
tanah, sikapnya sangat berhati-hati, penuh rasa hormat dan 
kesopanan. 


Gadis yang sedang cemas itu segera menyerah, 
membiarkannya menyentuh dirinya dengan lembut, bahkan 
jika dia tidak tahu apa artinya itu. 


"Aku tidak akan menyelamatkanmu." Van Gaal berkata 
dengan serius, "Satu-satunya orang yang bisa 
menyelamatkanmu adalah dirimu sendiri. Tolong tutup 
matamu dan ingat masa lalu, dan lihat sifat orang-orang 
atau benda-benda itu. Jika kau masih membuka matamu 
Bersedia melompat dari sini, aku tidak akan pernah 
menghentikanmu. " 


Gadis itu membeku untuk sesaat sebelum berkata: "Tutup 
matamu untuk mengingat?" 


"Ya," Van Gogh mengangguk, "Ingat adegan ketika Anda 
bersama. Saya tidak akan mengganggu keputusan Anda." 


Gadis itu akhirnya mengerti apa yang sedang dilakukan 
lelaki itu. Dia sepertinya ingin menenangkan diri, tenang, 
dan kemudian membujuk dirinya untuk berubah pikiran. 
Tapi dia jelas menggunakan metode yang salah. Pada saat 
ini, membiarkannya mengingat sedikit demi sedikit dengan 
Lin Qin hanya akan memperdalam keputusasaan dan rasa 
sakitnya, dan membuatnya lebih bertekad untuk mati. 
Bagaimanapun, dia akan mati di depan Lin Qin, biarkan dia 


memperhatikan apa yang disebut cinta putus asa. Dalam 
sisa hidupnya, Lin Oin akan selalu mengingatnya dan akan 
selalu mencintainya, tetapi dia tidak akan pernah 
menunggunya. Ini adalah hukuman terbesar baginya! 


Gadis itu tersenyum sedih, lalu memandang Van Gogh 
dengan iba, lalu menutup matanya dan mulai mengingat. 
Yang tidak dia ketahui adalah bahwa ketika pikiran dan 
emosinya terjerat erat di masa lalu, emosi negatif yang 
terkumpul di dalam hatinya diserap oleh ujung jari Van Galo 
dan dirinya. 


Gadis itu ingat pertemuan pertama dengan Lin Qin .Untuk 
meninggalkan pacar cinta pertamanya, dia berbaring di bar 
dan mabuk, memegang botol kosong dan menangis seperti 
anak yang hilang. Dia berkata dalam mulutnya bahwa dia 
tidak pernah percaya cinta lagi. , Mata penuh air mata 
panas. 


Perasaan tertekan meraih saraf gadis itu dan menariknya ke 
arah Lin Oin. Dia mengangkatnya, membujuknya untuk 
pulang, dan mencoba menyembuhkan lukanya. Dia pikir 
penampilannya berarti menyelamatkan. 


Kenangan ini awalnya penuh air mata, tetapi juga 
berkilauan di ingatannya, membuatnya tersenyum sedih 
ketika dia mengingatnya. Namun, pada saat ini, saya tidak 
tahu mengapa, detail-detail yang tidak pernah diperhatikan 
olehnya diperbesar tanpa batas. 


Ketika Lin Gin mabuk, dia selalu duduk dengan kuat di kursi 
tinggi putar, dengan chic dekaden di sekelilingnya, tidak 
seperti pemabuk, ceroboh dan bengkok: ketika dia salah 
mengira dirinya Ketika dia salah paham tentang pacar 
pertamanya dan memeluknya dengan erat, bartender yang 
berdiri di bar menyeringai padanya, seolah-olah dia sudah 


melihat tipuannya, ketika dia berbicara tentang rasa sakit, 
matanya berbinar dengan puas. Dan cahaya penghinaan ... 


Semua khayalan yang sengaja dibuatnya terekspos dalam 
ingatan yang sangat jelas ini. 


Meluas dari ingatan sejak awal, gadis itu memikirkan kencan 
pertama mereka, kontak intim pertama, hidup bersama 
pertama ... Lin Qin berkata: Kepribadian Anda sangat buruk, 
siapa yang akan mentolerir Anda kecuali saya? Namun pada 
kenyataannya, karakter gadis itu selalu sangat baik, dan 
ada banyak teman yang berpikiran sama di 
sekitarnya.Hanya setelah bergaul dengan Lin Qin, mereka 
secara bertahap mengasingkan mereka dan akhirnya 
menjadi kesepian. Namun pada kenyataannya, biaya hidup 
keduanya selalu ditanggung oleh gadis itu. Lin Qin tidak 
pernah membayar sepeser pun. Jika dia berhutang di luar, 
dia harus bergantung pada gadis itu untuk bekerja 
beberapa pekerjaan lagi untuk membayar; Apa yang harus 
saya lakukan? Tetapi pada kenyataannya, tanpa dia, gadis 
itu bisa hidup lebih baik dan menghabiskan semua uang 
yang dia hasilkan untuk dirinya sendiri atau orang tuanya, 
bukannya menawarkan Lin Qin untuk menjalani kehidupan 
mewah, tetapi dia tidak yakin. 


Mengingat hal ini, gadis itu merasa putus asa, jadi dia 
bergerak sedikit ke depan. 


Fangallo meremas ujung jarinya tiba-tiba, tetapi kemudian 
dengan lembut melepaskannya pada detik berikutnya. 


Tetapi gadis itu diam, wajahnya berjuang. Dia mulai 
mengingat masa lalu yang baik, tetapi ketika dia 
kecanduan, dia menemukan suram dan keengganan yang 
tersembunyi dalam kebaikan ini. Jari-jari kakinya terus 


bergerak maju, mundur, mundur, maju, seluruh potret daun 
yang akan layu ditiup angin. 


Akhirnya, semua gambar tentang Lin Qin telah dirakit 
menjadi segmen tertentu. Dia memicingkan mata, 
meludahkan asap rokok, dan berkata dengan nada 
menghina dan perubahan sikap: "Jika kamu bersedia mati 
untukku, aku percaya pada cinta." 


Mati untuk Lin Oin? Jiwa gadis itu berjuang keras dalam 
ingatannya. Dia tiba-tiba menemukan bahwa apa yang ingin 
disampaikan Lin Qin dengan kalimat ini bukanlah 
keinginannya untuk perasaan yang tulus, tetapi bujukan. 
Dia mencoba mendorongnya ke depan dan membiarkan 
tanamannya masuk ke jurang kematian! Ini bukan cinta, ini 
pembunuhan! 


Dia sama sekali tidak merawatnya, hanya meminta dan 
menghancurkan. Dia melubangi tubuh dan kekayaannya, 
dan menghancurkan harga diri dan kepercayaan dirinya. Dia 
mengubah dia dari orang yang sehat menjadi sebuah 
fragmen kehilangan kemerdekaan, dan sekarang dia 
menemukan target baru, dia ingin membuang fragmen ini. 


Di matanya, dia bukan pacar yang tertegun, tapi mangsa, 
monumen, boneka. Jika dia benar-benar melompat hari ini, 
itu bukan hukuman untuk Lin Qin atau bahkan miliknya 
sendiri, tetapi hukuman bagi mereka yang ditinggalkan 
sendirian di dunia dan masih mencintai orang tua, kerabat, 
dan teman-temannya . 


Gadis yang belum pernah melihatnya, benar-benar melihat 
semuanya saat ini, gadis yang tidak bisa mengetahuinya 
sebelumnya, juga menemukan jawabannya saat ini. Lin Oin 
mengatakan cinta di bibirnya, tapi matanya penuh cahaya 
dingin. Yang menyakiti anak yang hilang, anak yang hilang, 


ini hanya warna pelindung yang ia buat untuk dirinya 
sendiri.Di bawah penutup warna pelindung ini, seekor ular 
beracun berwarna-warni ditembak kepalanya dan diserang 
dengan kejam. 


Gadis itu sangat ketakutan sehingga dia membuka matanya 
dan berteriak, hanya untuk menemukan bahwa dia berdiri di 
tepi sebuah gedung tinggi, dan dia bisa menghancurkan 
tulangnya hanya dengan satu langkah. Dia juga bersumpah 
untuk mati sebelum Lin Qin sebelumnya, membiarkan dia 
tahu bahwa ada seseorang di dunia yang mencintainya 
dengan sepenuh hati dan tanpa penyesalan. Sekarang 
pikirkanlah, dia merasa sangat bodoh, sangat sedih, begitu 
penuh kebencian! 


Agar orang yang tak tertahankan mengakhiri hidupnya, dia 
hidup seperti lelucon! Gadis itu terengah-engah, lalu 
tertawa rendah. Dia melompat dari peron, berjongkok di 
dinding, membenamkan kepalanya di lutut, dan tidak tahu 
apa yang dia pikirkan. 


Fangallo menarik tangannya dan menunggu sebentar, 
melihat bahwa gadis itu tidak memiliki keinginan untuk 
mencari kematian, dan kemudian pergi dengan tenang, 
tepat ketika dia datang dengan tenang. 


Ketika pintu besi berat itu tertutup, gadis itu berkata 
dengan suara serak, "Terima kasih telah menyelamatkan 
saya!" 


"Kaulah yang menyelamatkan dirimu sendiri," Van Gogh 
melambaikan kepalanya tanpa melihat ke belakang. 


Gadis itu bergegas ke pintu, hanya untuk menemukan 
bahwa pria itu telah menghilang. Dia berdiri sebentar, lalu 
menepuk kepalanya dan berteriak, "Ah! Aku ingat, dia 
sepertinya Van Gogh!" 


Hanya dalam beberapa menit, gadis itu telah membebaskan 
dirinya dari semua harapan dan menjadi berpikiran terbuka 
dan penuh vitalitas. Tetapi dia tidak merasa bahwa 
perubahan itu tiba-tiba dan aneh, tetapi dia senang 
karenanya. Dia berlari ke bawah, dan mengepakkan 
sayapnya seperti burung yang ceria.Setelah turun ke lantai 
14, dia membuka kotak api, mengeluarkan kapak, dan 
menghancurkan rumah Lin Qin. 


Ada beberapa keluarga yang tinggal di gedung ini, tetapi 
dengan gerakan besar, tidak ada yang mau kehabisan dan 
memeriksa situasinya. 


Lin Qin terbangun, dan menemukan kapak menusuk 
pintunya, dan dia tiba-tiba takut. Dia sangat malu-malu 
sehingga dia tidak berani menolak sama sekali. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan memutar 110, tetapi ternyata 
tidak ada sinyal sama sekali di gedung ini. Untungnya, 
setelah kapak membobol pintu, kapak itu dipakukan ke 
panel pintu, dan tidak ada niat untuk membasuh penonton. 
Kemudian, langkah langkah menjauh. 


Ketika pelaku pergi, Lin Qin membuka pintu dan pura-pura 
berteriak di koridor kosong dengan pura-pura. 


Hari berikutnya, Van Gogh membuka email ke Layar Putih 
tepat setelah membuka matanya. Dia ingin membantunya 
mengundang Tuan Shen Youguan untuk keluar untuk 
pertemuan. 


Jika memungkinkan, silakan minta Tuan Shen Youguan 
untuk menyatukan istri dan anak-anaknya. | Dia menulis 
demikian di email. 


Tirai hampir satu detik: (Oke, aku akan mengatur 
pertemuan. Ini adalah nomor ponsel saya, dan juga akun 
WeChat saya. Kami dapat menghubungi dengan cara ini 
nanti, yang lebih nyaman daripada mengirim email. 


Fangallo menambahkan teman-teman dari tirai putih 
dengan cara yang baik, hanya bermeditasi selama sepuluh 
menit, dan memberikan surat semu kepada kenyamanan-di 
12 siang untuk bertemu di "Night of the Lotus Pond" di 
restoran. Kepala pengacara juga mengambilnya. 


Fangalo merasakan efisiensi tinggi dari urusan di tempat 
kejadian, dan dengan tulus berterima kasih padanya karena 
menolak niat baiknya: (Pengacara tidak akan diperlukan. 
Saya ingin berbicara dengannya tentang beberapa masalah 
pribadi, dan tidak nyaman bagi orang luar untuk hadir. 


Jadi saya bukan orang luar? ] Pesan ini dikirim dari Layar 
Putih. Itu dibatalkan dalam dua detik, dan itu berubah 
menjadi: "Oke, kami akan melihat Anda kemudian." 


Fangallo mengangkat alisnya sedikit dan tersenyum, tetapi 
tidak menjawab. 


Psychic Chapter 49: 


Pada jam dua belas siang, Fangallo dan Kerudung sudah 
menunggu di kamar pribadi. Shen Youguan tiba terlambat 
lima menit, tetapi alih-alih membawa istri dan anak- 
anaknya, dia membawa seorang lelaki jangkung dan 
tampan. 


"Maaf, jalannya agak terhalang." Dia meminta maaf dengan 
tangan terlipat, ukuran sedang, penampilan biasa, tapi 
sangat elegan. 


"Ini sopir dan pengawalku," dia menunjuk ke orang di 
belakangnya. 


"Tuan Bai baik, Tuan Fan baik." Pria itu dengan sopan 
menundukkan kepalanya dan melihat lingkungan di ruang 
pribadi untuk memastikan bahwa tidak ada misteri 
tersembunyi atau potensi bahaya, jadi dia berhenti. Dia 
hanya tidak khawatir tentang pelanggan, jadi dia datang 
untuk melihatnya dan tidak punya rencana untuk makan 
bersama beberapa orang. 


Tirai putih menempatkan semua perhatiannya pada tubuh 
Shen You, dan tidak peduli dengan pria itu, tetapi Van Gogh 
saling menatap dengan saksama, dan matanya menjadi tak 
terduga. 


"Mengapa Tuan Shen tidak membawa keluarganya?" Pintu 
ditutup oleh lelaki itu, dan Van Gogh memandang Shen 
Youguan dan bertanya langsung. 


Ini jelas bukan masalah pemahaman, di mana orang asing 
bertanya satu sama lain untuk membawa istri dan anak- 
anak mereka ketika mereka pertama kali bertemu? Jika 
orang yang tidak membuka undangan itu adalah tirai putih, 
Shen Youguan tidak akan memandang Van Gogh lagi. 


"Tuan Fan mengundang saya untuk berbicara tentang 
rekonsiliasi di luar pengadilan? Apa hubungannya ini 
dengan keluarga saya? Dengan cara ini, saya akan 
menelepon pengacara saya sekarang dan Anda dapat 
berdiskusi dengan dia jika Anda memiliki pertanyaan." Shen 
Youguan tidak sabar untuk berpikir Akhiri pertemuan ini. 
Bahkan jika dia melakukannya dalam adegan putih, dia 
tidak terlalu sabar untuk berurusan dengan pemuda ini 
yang tidak tahu bagaimana untuk maju. 


"Masalah saya jauh lebih tidak mendesak daripada masalah 
Shen," kata Van Galo dengan lambaian tangannya. 


"Apa?" Shen Youguan penuh dengan kegembiraan: "Apa 
yang bisa saya lakukan?" 


Tirai putih tidak dimasukkan, tetapi hanya diam-diam 
menuangkan tiga cangkir teh. 


"ika Tuan Shen masih begitu bodoh, Anda akan segera 
kehilangan satu-satunya anak Anda." Van Galo menyesap 
teh dengan ringan, matanya melebar. 


"Satu-satunya anak saya? Tuan Fan, bukankah Anda 
biasanya menonton berita?" Shen Youguan berkata dengan 
sarkasme: "Selama ada orang yang mengenal saya, saya 
adalah anak-anak dan dua kali lipat Shen Youguan, di mana 
satu-satunya anak?" 


"Apakah Tuan Shen mendengar tentang kisah sarang 
Hatozhan Maggie? Burung-burung lain bertelur di 
sarangmu, dan setelah menetas, mereka akan memeras 
anakmu dari cabang-cabang tinggi dan jatuh hidup-hidup." 


"Ah, itu benar-benar mengerikan. Tapi Tuan Fan, kedua anak 
saya kembar, satu ibu hamil, dan mereka lahir pada saat 
yang sama. Jika salah satu dari mereka adalah darah dan 
daging saya sendiri, maka yang lain pasti juga. Ini bukan 
untuk memberi tahu Anda Apakah satu-satunya anak yang 
bertentangan dengan dirinya sendiri? Kehidupan pribadi 
orang saya sangat bersih, dan dia tidak pernah mengacau di 
luar, dan tidak ada anak yang tidak sah, Tuan Fan, apakah 
Anda mengatakan bahwa Anda memfitnah saya? Saya 
dengar Anda belum lulus SMA. Saya baru saja keluar dari 
sekolah, dan gelar sarjana dibeli oleh keluarga Fan untuk 
Anda. Sekarang Anda tunawisma dan tidak dapat memasuki 
lingkaran atas, saya akan memberi Anda nasihat - Anda 


harus membaca lebih banyak buku saat Anda masih muda. 
Surgawi berpura-pura menjadi hantu, menggertak dan 
menipu, agar tidak menimbulkan masalah besar bagi diri 
Anda sendiri suatu hari nanti. Saya memiliki temperamen 
yang baik, dan saya tidak akan peduli dengan Anda hari ini. 
Jika Anda ingin menetap di luar pengadilan, saya akan 
menyusahkan Anda dengan cukup uang untuk datang lagi. 


Shen Youguan berbalik untuk melihat pemandangan itu, 
menegur: "Tuan Bai, berhati-hatilah dalam mencari teman." 


Bai Mu meletakkan ponselnya di depan Shen Youging dan 
berkata sambil tersenyum, "Tuan Shen, saya juga akan 
memberi Anda nasihat. Baca lebih banyak buku tanpa 
budaya dan perluas wawasan Anda." 


Shen Youguan marah dalam sekejap, tetapi matanya secara 
tidak sengaja melirik judul merah besar di layar ponsel - "Si 
kembar juga mungkin saudara tiri". Yang sangat berantakan, 
apakah untuk membuka level rendah ini Lelucon? 


Shen Youguan menarik pandangannya dan mengambil 
kopernya. 


Fangallo dikejar tanpa kesulitan: "Tuan Shen, tolong urus 
satu-satunya anak perempuan Anda baru-baru ini dan 
tunggu sampai masalah di keluarga Anda terselesaikan. Mari 
kita duduk dan berbicara tentang rekonsiliasi di luar 
pengadilan. Ngomong-ngomong, pembicaraan hari ini "Ini 
terbatas pada kami bertiga. Tolong jangan beri tahu siapa 
pun. Kalau tidak, situasinya akan menjadi sangat serius, 
sangat serius bahkan Tuan Shen, yang memiliki banyak 
tangan dan mata, tidak bisa menutupnya." 


Shen Youguan berjalan tanpa henti dan melemparkan panel 
pintu dengan keras untuk menunjukkan kemarahannya. 


Layar putih mengambil telepon kembali dan bertanya 
dengan rasa ingin tahu, "Putrinya dalam bahaya?" 


"Takut pada kehidupan," kata Van Gogh satu per satu. 


Tidak ada keraguan sama sekali dalam adegan putih, dan 
segera mengirim pesan WeChat ke Shen Youguan, 
memintanya untuk melindungi putrinya, karena gadis kecil 
itu mungkin terkena bahaya fatal baru-baru ini. 


Shen Youguan, yang sudah duduk di dalam mobil, sangat 
marah sampai kepalanya akan merokok. Dia menyodok 
ponselnya dengan keras dan menjawab: (Tuan Bai, teman- 
teman yang jujur meningkat dari hari ke hari, dan mereka 
yang setia pada kejahatan menjadi usang. Untuk 
mengurangi kerugian Anda, Anda harus berusaha menjauh 
dari Van Gogh sejauh mungkin.Ada masalah besar dengan 
perilaku orang ini. 


Layar Putih merespons dengan cepat: [Tidak heran saya 
tidak disukai di mal baru-baru ini, ternyata itu karena saya 
memiliki hubungan dengan Yiyou. Terima kasih! 


Shen You sangat marah sehingga wajahnya bengkok, dan 
dia mengetik banyak kata dan menghapusnya satu per satu. 
Lupakan saja, masuk akal untuk memberi tahu terlalu 
banyak orang yang tidak tahu harus berbuat apa terlalu 
banyak untuk menghindarinya. Van Gogh ini terlalu 
berlebihan, dan dia membuat kebohongan yang konyol agar 
tidak kehilangan uang! Apakah Anda ingin menjual diri 
Anda bantuan besar atau Anda ingin menyakiti keluarga 
Anda? 


Ketika Shen Youguan frustrasi sendiri, sopirnya diam-diam 
mengamati ekspresinya melalui kaca spion, dan kemudian 
bertanya dengan khawatir: "Tuan Shen, apakah Anda baru 


saja berbicara dengan Presiden Bai? Saya pikir wajah Anda 
agak buruk..." 


Shen Youguan ingin mengucapkan beberapa kata, tetapi 
entah bagaimana menutup mulutnya lagi. Suara jernih 
Fangalo menggema dalam benaknya - jangan menceritakan 
kisah luar, jika tidak situasinya akan menjadi sangat serius 


"Yah, mereka ingin menyelesaikan persidangan, tetapi tidak 
ingin kehilangan terlalu banyak uang, jadi pembicaraan 
gagal." Shen Youguan dengan santai acuh tak acuh. 


Dua pengemudi gugatan Vanguard dan KN juga sadar, jadi 
mengangguk dan tidak bertanya lagi. Dia awalnya ingin 
mengirim bosnya ke perusahaan, tetapi dia mendengar 
pihak lain berkata: "Saya tidak akan bekerja hari ini, Anda 
mengirim saya pulang." 


"Bagus, Tuan Shen." Sopir segera mengganti jalur. 


Satu jam kemudian, Shen Youguan kembali ke rumah 
dengan tidak bahagia, dan sebelum dia mendekati ruang 
tamu, dia mendengar tangisan tanah longsor putrinya. Anak 
itu memiliki tubuh yang kuat dan karakter yang nakal. Dia 
menangis ketika dia tidak bergerak, menyebabkan sakit 
kepala: tidak seperti putranya, dia lembut dan pintar. 
Bahkan jika dia dianiaya, dia tidak menangis, tetapi 
menangis diam-diam, karakternya terlalu lemah. . Dan 
penampilan putrinya mengikuti Shen Youguan, sangat 
biasa, tetapi putranya tampak seperti seorang ibu, wajah 
kecil dan mata besar, sangat imut. 


Sebaliknya, hati Shen Youguan secara alami bias terhadap 
putranya, belum lagi bahwa dalam konsepsinya, putranya 
awalnya lebih mahal daripada putrinya, Jin. 


Ketika dia berjalan ke ruang tamu, dia melihat putrinya 
menangis di tanah, dan putranya dipeluk oleh istrinya, 
matanya merah dan wajahnya dianiaya. Nenek menyelipkan 
boneka kelinci ke dalam pelukan cucunya dan membujuk 
dengan lembut: "Xiaobao, tidak peduli dengan adikmu, dia 
sedikit menggertak, dan dia menginginkan sesuatu yang 
baik ketika dia melihatnya." 


Gadis kecil itu menangis dengan tenggorokannya, "Itu 
mainan saya, dan dia beruang! Ketika Anda membelinya, 
Anda menjawab ya. Kita semua satu per satu, mengapa kita 
memberikannya kepada adik lelaki kita?" 


Istri Shen Youguan berteriak dengan marah, "Jangan 
menangis! Ini hanya mainan, apa yang dapat Anda lakukan 
untuk saudaramu? Mengapa Anda begitu pelit? Anda 
seorang saudara perempuan, tidakkah Anda tahu untuk 
membiarkan saudaramu?" 


"Tetapi setiap kali saya membiarkannya, dan mainan saya 
diambil olehnya!" Gadis kecil itu menangis dengan sangat 
bodoh sehingga dia melihat Shen Youguan berdiri di pintu 
masuk dan bergegas untuk memeluk kakinya dan tersedak. 
"Ayah, biarkan saudaraku mengembalikan kelinci 
kepadaku. Dia punya beruang, rubah, mobil, transformator, 
dan aku hanya punya kelinci ini. Ayah, ayah, aku hanya 
ingin kelinci ini, dan kau membiarkan adikku 
mengembalikannya kepadaku. bagus atau tidak?" 


Jika pada waktu biasa, Shen Youguan pasti akan bergabung 
dengan barisan menegur putrinya, tetapi hari ini saya tidak 
tahu mengapa, melihat wajah putrinya yang sangat mirip 
dengan dirinya sendiri, menangis hampir dengan kejang, ia 
tersedak tenggorokannya dan tidak bisa mengatakan 
sepatah kata pun. 


Shen turun dari lantai dua saat ini, dan berkata dengan 
suara yang tidak menyenangkan: "Menangis dan menangis, 
kamu tahu menangis sepanjang hari! Adikmu diambil 
darimu karena makanan, dan kesehatannya lemah, kamu 
tidak tahu untuk membiarkannya, Mengapa Anda begitu 
bodoh! Anda harus tahu bahwa adik lelaki Anda sakit, 
demam, dan dirawat di rumah sakit. Itu semua kerugian 
Anda. Anda berhutang kepadanya seumur hidup! " 


Untuk pertama kalinya, Shen Youguan merasa bahwa kata- 
kata ayahnya sangat keras, dia tidak bisa menahan diri 
untuk berteriak: "Ayah, jangan mengatakan hal-hal seperti 
itu di depan anak-anakmu! Xiaobao dan Xiaonan adalah 
saudara perempuan dan harus saling mendukung dengan 
cinta. alasan!" 


Shen mendengus, dan malah memeluk cucunya yang kecil, 
membujuk sambil tersenyum, "Jangan menangis, harta yang 
bagus. Kakek membelikanmu mobil mainan. Kami tidak 
ingin benda yang rusak ini." 


Bocah lelaki itu menggelengkan kepalanya dan berkata 
pelan, "Tapi aku suka kelinci kecil ini." 


Shen segera mengubah kata-katanya: "Kelinci itu adalah 
harta yang bagus, dan saudara perempuannya akan 
menangis jika dia suka menangis. Mari kita abaikan dia." 


Bocah laki-laki itu tersenyum, tetapi alih-alih memegangi 
kelinci dengan erat, ia mengambil salah satu telinganya 
secara acak dan menyeretnya ke tanah. Dia hanya terbiasa 
menyambar, dan dia tidak terlalu suka boneka mainan ini. 
Meski masih muda, ia bisa menggunakan nalurinya untuk 
bersaing mendapatkan perhatian dan bantuan keluarganya. 
Mentalitas semacam ini benar-benar mengerikan. Tetapi jika 
Anda melihat lebih dekat, Anda akan menemukan bahwa di 


antara anak-anak, ini bukan kasus khusus, tetapi fenomena 
luas. Anak-anak naif dan kejam, kekejaman naif seperti ini 
sering membuat orang dewasa bergidik. 


Shen Youguan tidak akan dengan cermat mengamati 
hubungan kedua anak itu, tetapi hari ini dia tidak bisa tidak 
memperhatikan semua detail, dan menganalisis makna dari 
berbagai fenomena. Dia memeluk putrinya yang menangis 
dan menatap putranya yang tersenyum lagi, jantungnya 
tiba-tiba berdetak sangat cemas. Dia berpikir bahwa 
putrinya adalah sisi yang kuat dan putranya adalah sisi 
yang lemah, tetapi sekarang tampaknya kekuatan anak 
perempuan itu hanya gertakan. Putranya masih muda, 
tetapi dia telah belajar menggunakan topeng yang lemah 
untuk bersaing untuk sumber daya yang terbatas. 


Kontras antara kedua anak itu tampaknya mengkonfirmasi 
metafora dari apa yang dikatakan Fangallo tentang "merpati 
di sarang murai", membuatnya merasa sangat tidak 
nyaman! Dia memeluk putrinya ke sofa dan memeluk 
putranya, membiarkan kedua anak itu duduk 
berdampingan, dan kemudian mengajar mereka kata demi 
kata untuk bergaul dengan damai. 


Semua orang tidak menemukan sesuatu yang aneh dengan 
perilakunya hari ini, tetapi hanya dia yang tahu bahwa dia 
sedang berbicara di dalam mobil di mulutnya, tetapi dia 
memikirkan sesuatu yang lain dalam benaknya. Dia dengan 
hati-hati membandingkan penampilan kedua anak itu dan 
berusaha keras untuk menemukan bukti bahwa mereka 
adalah tulangnya sendiri. 


Anak perempuan secara alami seperti dirinya di mana-mana, 
tetapi putranya tidak menyukainya sama sekali. Shen 
Youquan memiliki kulit gelap, tetapi kulit putranya sangat 
putih, Shen Youquan memiliki kelopak mata tunggal, tetapi 


putranya memiliki kelopak mata ganda, Shen Youguan 
memiliki wajah karakter Cina, dan wajah putranya tajam, 
seperti ibunya, putranya terlihat sangat lucu, tetapi Yuxue 
lucu Kelucuan ini bertentangan dengan gen keluarga Shen. 


Suara Shen Youguan menjadi semakin serak dan kering, dan 
dia tidak bisa lagi mendidik kedua anaknya, karena benih 
yang disebut kecurigaan telah berakar di dalam hatinya. Dia 
mencoba menghibur dirinya sendiri - si kembar berasal dari 
dua ayah yang berbeda. Ini terlalu konyol untuk eksis! 


Tetapi ketika dia kembali ke ruang kerja dan secara diam- 
diam memeriksa beberapa dokumen resmi, dia 
terperangkap kesakitan. Untuk menghilangkan emosi yang 
menyiksa ini, dia diam-diam mencabut rambut dirinya, 
putranya, dan putrinya, termasuk istrinya, dan 
mengirimkannya ke pusat penilaian secara langsung tanpa 
memberitahu siapa pun. 


Jika hasil penilaian adalah alarm palsu, dia pasti akan 
membuat Van Gogh membayar harga yang sangat besar! 
Tidak ada yang bisa mengolok-olok anak-anaknya! 


Psychic Chapter 50: 


Teknologi identifikasi NDA saat ini telah sangat berkembang, 
dan hasilnya biasanya dapat diproduksi dalam waktu tiga 
hari. Jika majikan membayar biaya yang cukup dipercepat, 
laporan identifikasi yang akurat akan keluar dalam tiga jam. 
Shen Youguan dapat beralih dari siswa yang kedinginan ke 
posisi presiden kelompok multinasional di Asia, keuletan 
pikiran tidak dapat dibandingkan dengan orang biasa. 


Dia juga akan merasakan kesakitan, keterikatan, dan 
keraguan, tetapi dia tidak akan malu karenanya, juga tidak 
berani menghadapinya ketika mendapat laporan penilaian. 
Dia menggunakan lembur perusahaan sebagai alasan untuk 


mengemudi sendirian di tengah malam dan mengirim Mao 
ke pusat penilaian.Sejak itu, dia telah duduk di ruang 
tunggu menunggu hasil akhir. Kata "melarikan diri" tidak 
diperbolehkan dalam kamus hidupnya. 


Tiga jam berlalu, dan hasil penilaian tidak keluar. Setelah 
menunggu selama tiga jam lagi, sudah tiba, dan laporan 
penilaian yang baru dirilis dengan lembut ditempatkan di 
depan Shen Youguan oleh staf. Melalui wajah orang ini, Shen 
Youguan tidak bisa melihat apakah berita itu baik atau 
buruk, tetapi dia juga tidak membutuhkan pemberitahuan 
dan tips orang lain. Dia sudah membuat semua persiapan 
psikologis. Ya atau tidak, dia menerimanya. 


Dia membuka folder dan melompati istilah-istilah 
profesional yang sulit secara langsung untuk melihat 
hasilnya, dan kemudian mata sedikit kendur menguat- 
[Setelah identifikasi, probabilitas orangtua relatif Shen 
Youguan dan Shen Yuling mencapai 99,99%, agensi dapat 
Ditegaskan bahwa Shen Youguan adalah ayah biologis Shen 
Yuling, setelah identifikasi, probabilitas relatif Shen Youguan 
dan Shen Yurao mencapai 27,33%, institusi tidak 
mendukung asumsi bahwa Shen Youguan adalah ayah 
biologis Shen Yurao. 


Wajah tidak pasti Shen Youguan benar-benar membeku 
karena kalimat terakhir ini. Anak perempuan itu adalah 
darah dan dagingnya sendiri, dan dia tidak pernah 
meragukannya sama sekali, karena orang-orang dengan 
mata jernih dapat melihat bagaimana rupa ayah dan anak 
perempuan mereka. Adapun putranya, Shen Youguan 
memiliki semua jenis spekulasi, tetapi mereka semua 
distabilkan oleh ide yang tampaknya dapat diandalkan - 
karena mereka kembar, mereka pasti adalah jenisku, dan 
dua di dalam sarang. Berapa probabilitas telur yang 


berbeda? Sepersejuta atau kurang. Karena ini peluang 1 
banding 1 juta, bagaimana mungkin giliranku? 


Dia telah menghibur dirinya seperti ini sampai saat ini 
ketika dia mendapatkan sertifikat. 


Mungkin anak itu salah, dan putra dan istri mungkin tidak 
memiliki hubungan orangtua-anak. Probabilitas ini lebih 
tinggi dari pada saudara tiri. Shen Youguan dengan cepat 
menemukan alasan lain untuk menjelaskan dirinya sendiri, 
jadi dia membuka laporan penilaian kedua dan melihat dua 
hasil yang identik - (Lembaga ini dapat memastikan bahwa 
Zhong Huilu adalah ibu kandung dari Shen Yuling / Shen 
Yurao. 


Semua penghiburan diri menjadi penipuan diri sendiri di 
bawah pengaruh kalimat ini. Shen Youguan tidak lumpuh, 
atau marah di luar kendali. Dia mencoba mempertahankan 
yang layak terakhir, dan tidak bertanya, "Apakah hasil 
identifikasi Anda akurat?" 


Untuk pertama kalinya, staf menemukan kasus khusus 
seperti itu, sehingga mereka tidak pergi, tetapi menunggu 
di samping, hanya untuk membuat penjelasan yang lebih 
terperinci kepada majikan: "Tuan Shen, yakinlah bahwa 
pusat identifikasi kami adalah DNA domestik Salah satu 
organisasi yang paling otoritatif dalam identifikasi, bahkan 
lembaga inspeksi hukum memiliki hubungan kerja sama 
dengan kami, sehingga tidak akan salah. Karena situasi 
Anda istimewa, kami tidak berani menganggapnya enteng 
dan melakukannya setelah hasil identifikasi pertama 
Penilaian yang lebih rinci mengarah pada laporan akhir di 
depan Anda. Anda lihat, hasilnya awalnya diproduksi dalam 
tiga jam. Kami menghabiskan enam jam penuh untuk 
memastikan hak dan minat Anda. Situasi Anda sebenarnya 
Ini terjadi di seluruh dunia, kami telah mengumpulkan 


beberapa makalah dan laporan terkait untuk Anda, Anda 
dapat melihatnya. " 


Staf menyerahkan setumpuk informasi dan menunjuk ke 
jam di dinding. Itu enam jam dari tiga hingga sembilan pagi. 
Ternyata menunggu begitu lama dan menyakitkan. 


Shen Youguan menutup laporan penilaian, menolak 
tumpukan material yang memilukan, dan berterima kasih 
kepada staf dengan giginya. Dia tidak tahu bagaimana dia 
keluar dari pusat penilaian, dan bagaimana dia 
mengendarai mobil di jalan.Ketika dia akhirnya pulih, dia 
menemukan bahwa dia berdiri di pintu TK Yingcai. Dua 
penjaga keamanan bersiap untuk datang dan bertanya 
kepadanya tentang niatnya untuk mendekati. . 


Dia agak bingung, dan segera melarikan diri, tetapi berhenti 
untuk waktu yang lama di tikungan. Pada akhirnya, dia 
tidak bisa menahan hasrat dalam dirinya dan berjalan 
menuju pintu belakang taman kanak-kanak Ada pagar 
tinggi yang didirikan dengan jaring besi .. Melalui dinding 
ini, dia bisa melihat anak-anak di taman kanak-kanak 
bermain di taman bermain. Adegan menyenangkan. 
Mungkin anak-anaknya ada di antara mereka, sehingga dia 
bisa melihat lebih dekat. 


Beberapa lelaki tua berdiri di luar pagar, dan mereka 
tersenyum pada tindakan anak-anak, seolah-olah mereka 
menjadi energik dan energik. Shen Youguan bergabung, 
tiba-tiba menatap ketika dia melirik ke taman bermain, 
karena anak-anaknya ada di antara mereka. 


Shen Yuling masih sangat energik di taman kanak-kanak, 
memegang ember kecil di satu tangan dan sekop di tangan 
lainnya, dan membangun istana patung pasir. 
Popularitasnya tampaknya sangat baik, banyak anak 


mengelilinginya, dan menebus kastilnya. Mereka tertawa 
gembira, tangan, kaki, dan wajah mereka tertutup pasir 
emas, terlihat berantakan tetapi terlihat sangat bahagia. 


Shen You tidak bisa berhenti tersenyum dan mengalihkan 
pandangannya ke samping, senyum yang menyenangkan 
tiba-tiba menghilang. Dia melihat Shen Yurao, seorang anak 
yang tidak tahu bagaimana menghadapinya. Dia 
mengenakan setelan kecil yang indah dan berdiri di tepi 
pasir, menatap Shen Yuling dengan cemberut. 


Dia membuka mulut dan berteriak beberapa kali, Shen 
Yuling bersenang-senang dan mengabaikannya. Dia 
berteriak beberapa kali lagi dan melihat Shen Yuling 
berjalan bahkan tanpa menoleh ke belakang, mengangkat 
kakinya dan menginjak kastil patung pasir yang akhirnya 
ditumpuk semua orang. 


Shen Yuling tercengang, dan setelah beberapa saat, 
melolong dan menangis. Begitu dia menangis, semua anak 
di sekitarnya juga menangis dengan momentum yang luar 
biasa. 


Guru di taman kanak-kanak dengan cepat memperhatikan 
gerakan mereka, tetapi Shen Yurao, yang dalam kesulitan, 
tidak panik, meraih segenggam pasir dan menaburkannya 
di kepala Shen Yuling. Mata merah perlahan. 


Dia lemah sejak kecil, dan dia tidak bisa banyak menangis, 
tetapi matanya yang besar dipenuhi dengan air mata yang 
jernih, dan kemudian jatuh satu per satu, matanya yang 
gelap seperti obsidian yang diresapi, berkedip minta tolong 
Cahaya. Kerahnya digenggam erat oleh Shen Yuling, 
menyebabkan lehernya memerah, tetapi bibirnya yang 
pucat rapat, seolah-olah dia dirugikan oleh Tianda tetapi dia 
tidak berani membicarakannya. 


Ketika saya melihat penampilannya yang menyedihkan, dan 
kemudian membandingkannya dengan perilaku Shen 
Yuling, hati guru TK itu memalingkan muka, belum lagi 
kakek, nenek, ayah, dan ibu dari anak kembar keluarga 
Shen yang sudah menjelaskan bahwa anak perempuan 
mereka nakal dan anak laki-laki. Lemah, biarkan guru 
memberi perhatian lebih. 


Guru dengan cepat mematahkan tangan Shen Yuling dan 
memegang Shen Yurao di tangannya untuk menepuk. 


Shen Yuling mengeluh sambil menangis: "Guru, dia 
menginjak-injak kastil kami! Dia tidak baik!" 


Banyak anak melompat berdiri untuk mendukung Shen 
Yuling, dan mengisi kembali hal-hal buruk yang telah 
dilakukan Shen Yurao. Namun, Shen Yurao hanya perlu 
menangis, berbisik, dan dengan sedih berkata, "Saya tidak 
sengaja melakukannya", dan semua keluhan tidak akan 
berkurang. 


Menangis keras tidak sebaik menangis dengan indah, ia 
sepertinya memahami kebenaran yang hanya bisa dipahami 
oleh orang dewasa. 


Guru itu menjaga Shen Yurao dalam pelukannya, dan 
mendorong Shen Yuling berdiri, memerintahkannya untuk 
berdiri dengan baik dan meluncurkan kritik pedas. 


Shen Youguan melihat pemandangan ini dengan mata 
merah, dan hatinya sepertinya menyiksa di panci minyak. 
Betapa akrab dan seberapa sering adegan seperti itu, baik 
di rumah atau di sekolah, anak perempuan selalu ditegur. 
Ternyata dia menghadapi ketidakadilan seperti itu hampir 
setiap saat. 


Tidak ada yang meredakan keluhannya, tidak ada yang 
mendengarkan keluhannya, jadi dia hanya bisa dipisahkan 
oleh ketidakpedulian dan pengabaian orang dewasa, berdiri 
di sudut yang gelap dan sunyi, menangis dengan keras. Dia 
tidak tahu siapa yang bisa mendengar tangisan itu, tetapi 
dia tahu - jika dia tidak menangis, dia mungkin bahkan 
tidak memenuhi syarat untuk dilihat. 


Itu putrinya! Darah adik iparnya! Mengapa dia tidak bisa 
melihatnya atau mendengarnya? Jika tidak ada pengingat 
dari Van Gogh, jika tidak ada tes paternitas, berapa lama dia 
harus menanggung ketidakadilan seperti itu? 


Gusi Shen Youguan mengalir keluar dari darah karena 
gigitan yang terlalu keras. Apa jenis topi hijau, pezina, 
selingkuh, dan pengkhianatan yang ditinggalkannya, 
masalah-masalah ini tidak bisa dibandingkan dengan 
putrinya. Hatinya sakit karena kauterisasi dan rasa sakit 
akibat smashing. Dia belum pernah melihat putrinya dengan 
baik, tetapi dia hampir menghancurkan hatinya. 


Dia menyeka wajahnya dengan canggung, dan kemudian 
berjalan menuju pintu masuk utama taman kanak-kanak. 
Dia harus menjemput putrinya. Keluhan-keluhan seperti itu 
tidak tahan bahkan oleh para pengamatnya, apalagi 
seorang anak yang baru berusia lima tahun. 


Guru TK menegaskan lagi dan lagi: "Apakah Anda di sini 
untuk menjemput Shen Yuling? Hanya Shen Yuling?" 


"Ya, saya hanya mengambil Shen Yuling," Shen You 
mengangguk komprehensif. 


"Tunggu sebentar di sini." Sang guru dengan cepat 
mengeluarkan tangan kecil Shen Yuling. Dia hanya 
menangis, hidungnya merah, matanya sedikit bengkak, 
pasir di kepalanya tidak dibersihkan, dan seluruh orang 


sedikit terkejut. dari. Melihat ayahnya, dia langsung menjadi 
bahagia dan melemparkannya seperti burung kecil dengan 
gembira. 


Dipeluk oleh tangan kecil putrinya di lehernya dan dengan 
manis memanggil ayahnya, Shen Youguan tiba-tiba berada 
dalam adegan yang sangat biasa. Jika manajemen ekspresi 
sangat ketat, ia hampir meneteskan air mata di depan guru. 


"Bocah laki-laki, bocah ayah, apa kamu bagus di sekolah 
hari ini?" Shen Youguan bertanya dengan suara serak. 


Ini adalah klise, tetapi itu membuat Shen Yuling dengan 
gugup mengubur kepalanya di fossa lehernya dan tidak 
berani bergerak. Ini adalah semacam pelarian, tetapi juga 
semacam pertahanan. Dalam celaan dan pengabaian hari 
demi hari, dia tidak lagi memiliki kepercayaan dan harapan 
orang tua. 


Pernafasan Shen Youguan langsung mandek. Dia bersiap 
untuk menghibur putrinya, tetapi mendengar gurunya 
berkata: "Shen Yuling menggertak Shen Yurao lagi hari ini. 
Kakak dan kakak mereka bergaul dengan sangat buruk. 
Ketika Anda di rumah, Anda harus memperhatikan untuk 
mengamati dan memikirkannya. Cara untuk membimbing 
dengan baik, temperamen Shen Yuling agak tertinggal. " 


Shen Yuling tiba-tiba mengencangkan leher ayahnya dan 
membenamkan wajahnya lebih dalam. Dia takut. 


Shen Youguan dengan lembut menepuk tulang punggung 
putrinya, dan nyaris tidak tersenyum, mengangguk, "Saya 
akan menangani masalah ini. Tetapi Guru Luo, terlepas dari 
pujian, tolong tolong jangan beri tahu mereka di depan anak 
di masa depan Apakah saya tetap bisa berkomunikasi 
dengan saya secara pribadi tentang kinerja sekolah? Anda 


berpendidikan dan Anda harus tahu bahwa anak-anak juga 
memiliki harga diri. " 


Karena keluarga Shen selalu lebih memperhatikan Shen 
Yurao, Guru Luo biasanya mengabaikan perasaan Shen 
Yuling. Pipinya berubah sedikit merah dan dia dengan cepat 
meminta maaf. 


Shen Youguan menerima permintaan maafnya, tetapi 
merasa lebih malu di dalam hatinya, karena dia tahu betul 
bahwa dalam arti tertentu, sikap guru juga dapat 
mencerminkan sikap orang tua. Jika orang tua cukup peduli 
untuk anak-anak, guru secara alami akan menganggapnya 
serius, jika orang tua tidak peduli dengan anak-anak, 
bagaimana guru dapat memiliki energi ekstra untuk 
merawatnya? Ngomong-ngomong, anak ini baik atau tidak, 
tidak ada yang akan peduli, lalu biarkan TA terus 
bersembunyi di tengah orang banyak. 


Shen Youguan memandangi putrinya dalam pelukannya, 
dan hatinya kesakitan. Anaknya menangis sangat keras, 
tetapi tidak ada yang melihatnya. Kesalahan siapa ini? 
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Psychic Chapter 51: 


Shen Youguan tidak punya waktu untuk berpikir tentang 
siapa ayah kandung Shen Yurao dan bagaimana istrinya 
mengkhianati dirinya sendiri. Tidak ada kata terlambat 
untuk memeriksa insiden yang rusak ini. Hanya urusan putri 
yang mendesak. Dia telah mengabaikannya terlalu lama, 
dan berutang terlalu banyak padanya, rasa bersalah yang 
berat dan penyesalan membuatnya terengah-engah. 


Shen Yuling duduk dengan patuh di samping ayahnya dan 
bertanya dengan kepala terangkat, "Apakah kamu tidak 
menjemput saudaramu?" 


"angan mengambilnya." Shen Youguan memutar setir dan 
mengendarai mobil di jalan. 


Shen Yuling tidak senang, tetapi agak khawatir: "Tetapi jika 
Anda tidak menjemput kakak Anda, kakek dan nenek Anda 
akan marah ketika mereka pulang, mereka akan memarahi 
kami." 


Shen Youguan merasakan kesemutan dan dengan cepat 
menghibur: "Tidak, ada ayah, tidak ada yang berani 
memarahi Anda." 


Shen Yuling mengerutkan mulutnya dan tampaknya tidak 
mempercayai janji ayahnya, tetapi dia dengan cepat 
bersukacita karena itu adalah pertama kalinya dia bergaul 
dengan ayahnya sendirian, begitu dekat. Sang ayah dan 
putrinya berbalik di kota dan menemukan sebuah mal yang 
menggabungkan belanja dan hiburan. 


Shen Youguan berencana untuk mengajak putrinya bermain 
di taman bermain anak-anak di lantai paling atas. Ketika 
melewati toko pakaian anak-anak, dia tertarik dengan rok 
indah di jendela. Dia membawa putrinya dan meminta 
panduan belanja untuk membantu mencocokkan beberapa 
set pakaian. Pemandu belanja dengan hati-hati memandang 
ayah dan anak itu, dan berkata sambil tersenyum, "Kamu 
kelihatan sangat menyukainya, itu diukir dalam cetakan. Ini 
adalah pertama kalinya aku melihat seorang ayah dan anak 
perempuan yang terlihat seperti ini." 


Shen Youguan tahu ini sepanjang waktu. Dia tidak punya 
perasaan khusus ketika dia mendengar orang lain 
membicarakannya, tapi hari ini hidungnya sakit. Ini adalah 
anaknya, dengan tampilan yang sama dan darah yang 
sama, bagaimana dia bisa mengabaikannya sejauh ini? 


Dia membelai gadis kecil yang membelai putrinya di atas 
kepalanya, dan tiba-tiba tersenyum pahit. Rambut putrinya 
setebal dan sekeras dirinya. Dikatakan bahwa orang-orang 
dengan rambut kasar juga pemarah dan mulut mereka 
canggung. Mereka tidak tahu bagaimana berbicara, 
sehingga sulit untuk berjuang keras di masyarakat. Pada 
tahun-tahun awal, dia menderita banyak kesedihan, tetapi 
dia tidak berharap hal yang sama terjadi pada putrinya. 


Jika dia tidak pernah menemukan kebenaran, dan 
membiarkan putrinya tumbuh di bawah pengabaian dan 
perampasan oleh Shen Yurao, bagaimana rupa putrinya 
pada akhirnya? 


Memikirkan hal ini, Shen Youguan mau tidak mau 
memikirkan film dokumenter yang dia tonton saat dia 
menunggu tadi malam. Seekor elang berkaki merah 
meletakkan telurnya di sarang murai.Kedua telur itu 
berbeda ukuran dan warnanya, tetapi murai itu tidak bisa 


melihatnya. Burung itu menetaskan telur elang merah tanpa 
keluhan, tetapi burung muda tanpa rambut di atasnya tidak 
menyanyikan ucapan terima kasih tetapi meremas telur 
murai keluar dari sarangnya. Menghancurkan. 


Tentu saja, ada juga anak burung murai yang cukup 
beruntung untuk menetas dengan anak burung elang kaki 
merah, tetapi mereka tidak dapat dibandingkan dengan 
elang dalam hal ukuran atau kekuatan mereka, sehingga 
mereka sekali lagi dilengkungkan oleh anak ayam yang 
secara signifikan lebih besar dan jatuh hidup-hidup. . Murai 
tidak tahu apa-apa, dan masih memberi makan perampok 
dengan serangga setiap hari, bahkan jika perampok itu 
perlahan tumbuh lebih kuat darinya. la tidak tahu bahwa 
anak-anaknya sendiri telah dicekik, juga tidak tahu bahwa 
semua sumber daya yang telah mereka temukan dijarah ... 


Ketika burung muda murai lemah didorong keluar dari 
sarang oleh burung muda elang kaki merah yang kuat, Shen 
Youguan terkejut dengan keringat dingin. Pada saat itu, dia 
akhirnya mengerti apa yang diwakili tragedi setan di balik 
ungkapan "Merpati di sarang murai". Dan tragedi yang sama 
sedang dipentaskan dalam keluarganya. Bagaimana dia 
berbeda dari murai yang memberi makan perampok dengan 
ngengat? Dia bahkan lebih bodoh dan sedih daripada itu, 
karena murai tidak memiliki kecerdasan dan tidak bisa 
melihat kelainan, dan dia bisa melihat dan mendengar 
dengan jelas, tetapi tanpa sadar. 


Dia membuang putrinya sendiri ke samping, 
membiarkannya tumbuh di sudut gelap, tetapi memegang 
anak-anak orang lain sebagai pangeran. Ketika dia tumbuh 
dewasa, dia mungkin masih mengirim putrinya dengan mas 
kawin, dan menyerahkan segalanya kepada Shen Yurao ... 


Memikirkan hal ini, Shen You meledak kedinginan di dalam 
hatinya, dan kemudian menundukkan kepalanya memerah, 
mencium rambut putrinya dengan perasaan bersalah. Shen 
Yuling hanya melihat ke atas dan menatapnya dengan 
bodoh. 


Ayah dan anak itu membeli dua set pakaian orangtua-anak 
dan pergi ke toko mainan. Shen Youguan menunjuk ke 
deretan mainan yang mempesona dan bertanya, "Apakah 
kamu suka ini? Kamu mau yang itu? Selama kamu 
melihatnya, Ayah akan membelikannya untukmu." 


Shen Yuling memutar alisnya dan menggelengkan 
kepalanya lagi dan lagi, mulutnya tertutup rapat, tidak 
berani mengungkapkan pendapat. 


Mata Shen Youguan cerah hanya ketika dia menunjuk satu 
set boneka Barbie, dan kemudian dengan cepat meredup, 
dan berkata dengan sedih, "Ayah, saudara mainan ini tidak 
menyukainya, jangan membelinya untukku." 


Shen Youguan mati lemas, berjongkok dan menatap 
putrinya, dan bertanya dengan lembut, "Mengapa 
saudaramu tidak bisa membelinya jika kamu tidak 
menyukainya? Bukankah kamu ingin membeli mainan 
untukmu?" 


Shen Yuling menggelengkan kepalanya dengan suara 
rendah: "Kakak akan memenggal kepala dan lengan mereka. 
Dia tidak suka boneka Barbie." Dia masih muda dan tidak 
tahu bagaimana mengungkapkan perasaannya. Dia hanya 
bisa menggambarkan matanya sendiri dalam bahasa yang 
buruk. Fakta-fakta yang Anda lihat, tetapi Shen Youguan 
dapat melihat beberapa esensi yang tersembunyi di bawah 
permukaan dari deskripsi ini. 


Mengapa putrinya tidak membeli mainan? Karena dia 
membawanya untuk membeli sendiri, dan tidak pernah 
meminta pendapat kakaknya, dan di keluarga ini, keinginan 
adik laki-laki adalah yang pertama, dia sering yang 
insidental, putrinya jelas menyukai Barbie, tetapi mengapa? 
Menolak? Karena adik laki-lakinya tidak suka boneka Barbie, 
dia akan membuat kekacauan dan dia tidak akan 
menanggung boneka itu untuk menderita, jadi dia lebih 
suka tidak. 


Shen Yurao tidak suka bermain dengan mainan, jadi dia 
tidak membiarkan putrinya bermain, Shen Yurao tidak suka 
bermain dengan mainan. Dia telah menjarah, menjarah, 
menjarah, dan putrinya telah konsesi, konsesi, konsesi, 
sampai cara bergaul ini menjadi kebiasaan, bahkan hukum 
besi, dengan bantuan orang tua. 


Shen Youguan memandangi wajah kecilnya yang diinginkan 
putrinya tetapi harus menolak dengan rasa sakit, dan 
hatinya berdenyut. Dia merasa kepalanya sakit, dan udara 
yang menghirup hidungnya berubah menjadi bilah yang 
tajam, menusuk organ-organ dalamnya. 


Dia memaksakan putrinya ke dalam pelukannya dan berkata 
dengan suara yang hampir tercekat, "Beli, asalkan itu 
sesuatu yang Anda sukai, Ayah akan membelinya untuk 
Anda! Jangan pedulikan apakah Shen Yurao bahagia atau 
tidak bahagia. Tidak ada yang bisa mengambilnya! " 


"Benarkah ayah?" Shen Yuling bertanya dengan hati-hati, 
tetapi kewaspadaan ini bahkan melukai saraf Shen Youguan. 
Bagaimana dia bisa membiarkan putrinya menjalani 
penampilan sederhana di bawah matanya? Apakah dia layak 
menjadi ayah? 


Pada hari yang sama, Shen Youguan hampir menjual 
setengah dari toko mainan dan menemani putrinya bermain 
di taman bermain. Faktanya, dia tidak punya banyak waktu 
untuk menemani anak-anaknya, juga dia tidak merasa 
perilakunya tidak kompeten. Tapi sekarang, memandangi 
wajah putrinya yang tersenyum cerah, dia benar-benar 
merasakan dada yang panas. Ini adalah anaknya, 
kesinambungan darah, dengan alis dan sifat keras kepala 
yang sama. Dia dapat menjaga pertumbuhannya dan duri 
duri wanita itu. Adakah yang lebih cantik dan berarti di 
dunia? 


Rasa sakit hati dan kemarahan dari pengkhianatan itu 
tersembunyi dalam senyum putrinya, Shen Youguan benar- 
benar tenang, dan dia siap untuk membawa pulang 
putrinya. Sang ayah dan putrinya mengambil kerucut manis 
sambil berjalan dan menggigiti, tepat pada saat ini, telepon 
berdering, baru terhubung, Zhong Huilu, istri Shen Youguan, 
bertanya dengan cemas, "Apakah Lingling bersamamu?" 


"Ya." Nada bicara Shen Youguan sama dengan biasanya. 


Zhong Huilu bahkan berteriak: "Kenapa kamu tiba-tiba 
berpikir untuk menjemput anak itu, dan tidak menelepon 
saya untuk memberi tahu saya terlebih dahulu! Kamu 
mengambilnya, bagaimana kamu bisa mengambil Lingling 
alih-alih Rao Rao, tahukah kamu? , Rao Rao dibawa pergi 
oleh orang asing! " 


"Apa yang kamu katakan?" Wajah Shen Youguan sangat 
berubah. 


"Rao Rao diculik! Seorang wanita berpura-pura menjadi 
asistenku untuk membawa Rao Rao pergi!" Zhong Huilu 
mendesak lagi dan lagi: "Di mana kamu sekarang, cepat 
kembali, cepatlah! Aku khawatir Rao Rao dalam kesulitan!" 


"Aku akan segera kembali!" Shen Youguan melemparkan 
kerucut ke tempat sampah, memeluk putrinya dan pergi. 
Dia menyetir pulang sepanjang jalan, merasa naik turun 
beberapa kali, untungnya, dia memimpin dalam menjemput 
putrinya tanpa membiarkannya dalam bahaya: untuk 
sementara waktu, dia khawatir tentang keselamatan Shen 
Yurao. Meskipun Shen Yurao bukan keturunannya, ia telah 
mengasuhnya selama lima tahun, dan perawatan yang telah 
ia bayar nyata, dan tidak dapat dikatakan bahwa itu akan 
segera ditarik. 


Dia memiliki kebencian, kebencian, dan kemarahan di 
hatinya, tetapi emosi negatif ini semua disebabkan oleh 
pengkhianatan Zhong Huilu, dan alasan mengatakan 
kepadanya bahwa dia tidak bisa melampiaskan anak yang 
tidak bersalah. Tentu saja, sejak itu, dia tidak bisa lagi 
memperlakukan anak ini sebagai anaknya sendiri, terutama 
jika pihak lain masih merupakan predator alami. 


Dia memeluk putrinya dan bergegas ke rumah, sebelum 
ditanya dengan jelas, dia dipotong oleh ayahnya dan 
bertanya: "Bagaimana Anda kembali! Rao Rao dibawa pergi 
oleh seseorang, Anda tahu? Bagaimana Anda hanya 
membawa Shen Yuling pergi? Rao Rao mengambil? 
Bagaimana menurutmu? " 


Suara ayah Shen tidak jatuh, dan nomor aneh menghubungi 
Shen Youguan, mengatakan bahwa Shen Yurao ada di 
tangan mereka sekarang. Jika mereka tidak memberi 50 
juta, mereka akan membiarkan keluarga Shen menyiapkan 
peti mati untuk mengumpulkan tubuh anak. Segera sobek 
tiketnya. 


Shen Youguan terbiasa dengan pemandangan besar, dan 
pikirannya masih terjaga. Dia dengan cepat membawa 


putrinya ke pengasuh dan membawanya ke atas, lalu 
dengan sabar menangani para penculik. 


"Anak saya benar-benar ada di tangan Anda? Anda 
membiarkannya berbicara kepada saya, kalau tidak saya 
tidak akan mempercayai Anda!" Shen Youguan menekan 
kunci eksternal, dan tangisan lemah Shen Yurao segera 
datang. 


Shen Youguan masih dapat mempertahankan alasannya, 
tetapi Ayah Shen, Ibu Shen dan Zhong Huilu hampir pusing. 


Metode anti-deteksi penculiknya sangat kuat, dan dia 
menutup telepon hanya untuk tujuannya sendiri. Shen 
Youguan segera menelepon kembali, tetapi menemukan 
bahwa ponsel pihak lain telah dimatikan. 


Shen Mu berteriak dengan suara lelah: "Rao Rao diculik? Dia 
benar-benar diculik? Ya Tuhan, mengapa keluarga saya Rao 
Rao! Shen Youguan, mengapa Anda tidak mengambil Rao 
Rao saya dan pergi untuk mengambil uang Shen Yuling? 
Apa yang Anda pikirkan? Apakah Anda mendengar rao cry? 
Dia takut, dia masih sakit! Apakah orang-orang itu akan 
mengikatnya, memukulinya, memarahinya, dan tidak 
memberinya makanan? Akankah kita menunggu sampai kita 
menyelamatkannya? Ya Tuhan, keluarga saya memiliki dua 
anak, mengapa Anda tidak mengubahnya? Saya lebih suka 
Shen Yuling yang diculik daripada pengampunan saya! Jadi 
sedikit, keluarga saya Rao Rao akan dapat melarikan diri. Ya 
Tuhan, Anda tidak membuka mata Anda, Anda memberkati 
orang yang salah! Shen Youguan, Anda bergegas 
mengumpulkan uang untuk saya, pergi! " 


Shen Youguan awalnya masih khawatir tentang Shen Yurao, 
Mendengar ketidaktahuan ibunya, dia tiba-tiba menjadi 
marah. Apa pengganti anak perempuan dan Shen Yurao? 


Apakah Tuhan memberkati orang yang salah? Ditulis 
bersama di jantung ibu, putrinya dapat menderita tidak 
peduli berapa banyak siksaan, bahkan karena kematian, 
tidak masalah, Shen Yurao tidak dapat dirugikan, kan? Apa 
pikiran jahat ini, dan ide yang konyol? Hati mereka hampir 
ke cakrawala! 


Pada saat ini, satu-satunya simpati Shen Youguan untuk 
Shen Yurao benar-benar terbakar amarah. Dia bisa naik dari 
junior yang tidak disebutkan namanya ke posisi tinggi ini, 
tidak hanya dengan kemampuan dan bakat, tetapi juga oleh 
orang yang tidak berperasaan dan ulet. Dia sangat enggan 
menghabiskan 50 juta untuk menyelamatkan benih liar, dan 
setelah mendengar perubahan kehidupan ibunya, saya 
benar-benar berharap Shen Yurao tidak pernah dilahirkan! 


Prediksi Fan Jialuo benar di sarang murai Hao Zhan. Jika dia 
membiarkannya pergi, cepat atau lambat, suatu hari orang 
tua akan menjadi seperti murai yang tidak diketahui, 
memanjakan atau bahkan membantu perampok untuk 
merampas segalanya! 


Psychic Chapter 52: 


Malam sudah larut, tetapi keluarga Shen masih dalam 
keadaan kacau. Ibu Shen memarahi putranya dengan suara 
yang tajam, dan terus-menerus bertanya kepadanya 
mengapa dia hanya mengambil Shen Yuling, dan mengapa 
dia hanya mengambil Shen Yuling? Gadis yang sudah mati 
itu sangat berharga, apakah pantas putranya meninggalkan 
bayi cucunya di taman kanak-kanak? 


Pastor Shen juga bertanya berulang-ulang, di matanya, 
tidak hanya kejahatan penculikan, tetapi juga putra yang 
meninggalkan cucunya sendirian. 


Baik pelayan dan pengasuh anak tidak berani bersembunyi 
di ruangan itu, tetapi pengawal dan sopir Shen Youguan 
memanggil para penculik berulang kali dan menganalisis 
berbagai kemungkinan dan metode koping bagi majikan. 


Pada saat ini, petugas pengiriman di mal mengirim sekotak 
mainan ke rumah dan melihat hal-hal yang hanya dapat 
dimainkan oleh anak perempuan. Ibu Shen dengan marah 
berteriak: "Lemparkan, buang, buang semua sampah. 
Keluar! Segera setelah kita tidak melihat-lihat, gadis yang 
sudah mati ini berteriak-teriak untuk membeli barang, 
membeli begitu banyak sekaligus, dan hanya dia yang bisa 
bermain, dia terlahir egois, dan dia sama sekali tidak peduli 
dengan saudaranya! Sapu memiliki kehidupan yang buruk, 
bisakah Rao Rao diculik? Ketika saya lahir, saya mengatakan 
bahwa saudari ini rakus, dan mengambil semua nutrisi 
kakaknya. Kakak dirampok! Kenapa dia tidak menculik kali 
ini? Dia dirampok! " 


Shen Youguan, yang telah menanggung omelan orang 
tuanya dengan penuh toleransi, akhirnya pecah. Tiba-tiba 
dia membalikkan meja kopi marmer dengan berat lebih dari 
seratus pound, menendang cangkir dan nampan yang 
pecah, dan meraung dengan kelelahan: "Apakah itu cukup? 
Apakah Anda cukup? Apakah ada darah di tubuh roh? 
Apakah ini milik saya? Apakah ini dari keluarga Shen? 
Hanya karena dia seorang gadis, Anda ingin dia menderita, 
bukan Shen Yurao. Apakah Anda pantas menjadi kakek- 
neneknya? Tidak, saya bertanya salah, saya harus bertanya 
lagi Apakah Anda layak menjadi seorang individu? Ah? 
Apakah Anda hanya mengatakan apa yang dikatakan 
ibunya? Racun harimau tidak memakan anak-anak, apakah 
Anda bahkan lebih buruk daripada binatang buas! Itu 
adalah anak saya, anak ibu saya sendiri! Kamu ingat! " 


Ayah Shen dan Ibu Shen sangat ketakutan oleh putra 
mereka yang marah, mereka belum pernah melihatnya 
begitu bingung, seolah-olah seseorang telah mengambil 
pisau dan mengambil sepotong daging yang terlembut dan 
terlembut di hatinya, menyebabkannya sakit. Tak 
terhentikan. 


Dua lelaki tua yang berteriak dan berteriak tadi, tidak 
berani bernapas di bawah tekanan putranya pada saat ini. 


Zhong Huilu, yang bersembunyi di belakang Bunda Shen, 
tidak bisa tidak mengubah raut wajahnya. Dia selalu merasa 
bahwa suaminya memiliki sesuatu untuk dikatakan, dan 
perilakunya hari ini juga tidak normal. Bagaimana dia bisa 
meletakkan pekerjaannya tanpa alasan dan menjemput 
anak-anak untuk bermain, dan hanya mengambil Shen 
Yuling? Jika hal ini diambil seperti biasa, dia pasti akan 
merasa bahwa otak suaminya rusak. Dia tumbuh dalam 
keluarga patriarkis, dan di bawah telinganya, dia lebih 
memperhatikan putranya daripada putrinya, dia tidak bisa 
membawa putrinya sendirian dan mengabaikan putranya, 
kecuali dia tahu apa! 


Hati Zhong Huilu menegang, matanya sedikit berkedip, tapi 
dia dengan cepat memusatkan perhatian pada tubuh Shen 
You. Dia mencoba menebak kondisi mentalnya melalui 
pengamatan. 


Tapi dia segera tidak punya waktu untuk peduli dengan hal- 
hal kecil ini, karena Shen Youguan mengangkat teleponnya 
dan akan memanggil polisi. Pada saat ini, dia sama sekali 
tidak memiliki kekhawatiran dan kekhawatiran, tetapi penuh 
dengan kemarahan, tidak ada tempat untuk melampiaskan, 
dan bahkan kemarahannya sendiri akan terbakar. Jika bukan 
karena nasihat Van Gogh yang bergema di benaknya lagi 


dan lagi, di bawah dorongan hati, ia mungkin telah 
mengatakan yang sebenarnya kepada orang tuanya. 


“Jika Tuan Shen masih bodoh, Anda akan segera kehilangan 
anak tunggal Anda." 


"Apakah Tuan Shen mendengar tentang kisah sarang 
Hatozhan Maggie? Burung-burung lain bertelur di 
sarangmu, dan setelah menetas, mereka akan memeras 
anakmu dari cabang-cabang tinggi dan jatuh hidup-hidup." 


Hanya dalam dua kalimat sederhana, Van Gogh meramalkan 
semua pertemuan putrinya, masa lalu, sekarang, dan masa 
depannya tersembunyi dalam kisah yang tampaknya 
sederhana namun menakutkan ini. Jika bukan Shen Youguan 
yang segera menjalani tes DNA dengan kemarahan, 
untungnya terbangun, dan kemudian menjemput putrinya. 
Sekarang, haruskah ada satu anak perempuan di antara 
orang-orang yang diculik? Mendengarkan istrinya, ketika 
penculik pergi ke taman kanak-kanak untuk menjemput 
seseorang, dia berulang kali mengkonfirmasi bahwa Shen 
Yuling ada di sana, jika ya, dia juga akan membawa Shen 
Yuling bersama. Kemudian putrinya juga akan menderita 
diikat, diintimidasi, dan bahkan dipukuli ... 


Shen Youguan tidak bisa memikirkannya lagi. Dia mulai 
berkeringat, dan peringatan terakhir Van  Gogharo 
membuatnya tidak berani menentangnya - percakapan hari 
ini terbatas pada kita bertiga. Ini akan menjadi sangat 
serius, begitu parah sehingga bahkan Tuan Shen, yang 
memiliki banyak tangan dan mata, tidak akan dapat 
mengakhiri. 


Apa yang akan berkembang ke titik di mana mereka tidak 
bisa berakhir? Shen Youguan hanya memikirkan awal 
sedikit, dan segera menghentikan derap imajinasi, sehingga 


tidak bisa lagi bermain secara maksimal. Dia terus menyeka 
keringat dingin di dahinya, dan kemudian dia berpikir dalam 
kesurupan bahwa beberapa hari yang lalu, seseorang di 
Internet tampaknya mencubit hype Van Gogh, mengatakan 
bahwa dia sama sekali bukan paranormal, tetapi penipu 
yang berpura-pura menjadi hantu. 


Dia mencibir berita beberapa kali pada saat itu, 
menggelengkan kepalanya dan berkata "hype tidak 
memiliki garis bawah", tetapi hari ini dia sangat menyadari 
bahwa apa yang disebut kebenaran dan kebenaran tidak 
pernah ada di tangan publik. Ketika Anda berpikir Anda 
menertawakan orang lain dengan bijaksana, mungkin takdir 
sudah menatap Anda, dan Anda siap untuk bermain dengan 
Anda. 


Dalam menghadapi takdir, semua manusia adalah semut, 
dan berapa banyak orang yang bisa mematahkan kurva dan 
aturan nasib? Bagaimana mereka ada? Memikirkan hal-hal 
Van Gogh seperti Tuhan, Shen Youguan tiba-tiba merasa 
punggungnya dingin, dan baru kemudian dia menyadari 
setelah itu - betapa bodoh dan sombongnya dia ketika dia 
bertemu Van Gogh kemarin. Tanpa mata! 


Tenggorokannya begitu kering sehingga dia menekan ujung 
jarinya yang bergetar beberapa kali untuk mencerahkan 
layar ponsel. Begitu dia memutar nomor "11", lengannya 
dipukul keras oleh istrinya. 


Dengan sekali klik, telepon ini, yang saya beli beberapa saat 
yang lalu, pecah, dan Zhong Huilu meraih lengan suaminya 
dan berkata dengan ngeri, "Tidak dapat memanggil polisi! 
Para penculik akan merobek tiket!" 


"Ini penculikan. Tentu saja kita perlu meminta bantuan 
polisi!" Shen Youguan mendorongnya dan berkata dengan 


tajam. Dia dulu benar-benar mencintai istrinya, dan bersedia 
memberinya penghormatan dan perhatian yang paling 
besar, jika tidak dia tidak akan berada dalam posisi setinggi 
ini, menghadapi begitu banyak godaan, tetapi selalu 
membersihkan dirinya sendiri. 


Tapi sekarang, cinta ini telah lama berubah menjadi nyala 
kebencian, membakar kenangan manis masa lalu mereka 
menjadi abu. Dia merasa mual pada pandangan pertama, 
apalagi disentuh. 


Zhong Huilu tersandung dan hampir jatuh, tetapi dia tidak 
punya waktu untuk memikirkan ketidakpedulian mendadak 
suaminya. Dia menyalakan ponselnya Baidu dan menunjuk 
ke sebuah kasus yang mengejutkan: "Jika alarm itu berguna, 
saya telah melaporkannya! Kasing penculikan di provinsi Lin 
tidak butuh waktu lama, Anda ingat? Keluarga memanggil 
polisi, dan para penculik mengambilnya. Tebusan 
membunuh anak itu. Sekarang uangnya hilang dan anak itu 
hilang, sebuah keluarga hancur. Apa gunanya bahkan jika 
para penculik akhirnya ditangkap? Bisakah kerugian itu 
dipulihkan? Lihat statistik resmi Data, setelah memanggil 
polisi, kemungkinan para penculik merobek tiket adalah 
80%, tidak memanggil polisi adalah 40%, orang-orang 
hanya meminta uang, kami tidak dapat memprovokasi 
mereka! Tidakkah kami mengumpulkan uang untuk secara 
diam-diam menebus anak-anak? Saya tidak mampu 
membelinya Risiko apa pun, itu bayi yang saya lahirkan 
pada bulan Oktober! Kesehatannya tidak baik. Jika kami 
membuat marah para penculik, apakah mereka akan 
melampiaskan anak-anak mereka? Dapatkah Rao Rao 
mendukungnya dan pulang dengan selamat? Saya bahkan 
tidak berani memikirkannya sekarang, hati saya sakit! " 


Zhong Huilu jatuh di sofa dan menangis sangat cepat 
sehingga dia pingsan. 


Shen dan Shen, yang semula mengira polisi baik-baik saja, 
juga cemas dengan mata putih, hati merah, dan kolik. Alarm 
— tiket sobek, persamaan ini dengan kuat dimasukkan ke 
kepala mereka oleh Zhong Huilu, menempati semua pikiran 
mereka. Mereka meraih tangan kiri putra mereka, dan satu 
mengambil tangan kanan putranya, tidak membiarkannya 
bergerak. 


Sebaliknya, pengemudi dan pengawal Long Chengsheng, 
yang duduk di samping dan terus-menerus memutar 
telepon penculik, berkata: "Saya pikir Shen harus 
memanggil polisi. Selama dia menyembunyikannya, 
penculik tidak akan tahu. Sementara kita menaikkan 
tebusan, polisi mencari petunjuk untuk menyelamatkan 
orang. Anak itu memiliki asuransi ganda. Sekarang 
penculiknya telah ditutup, haruskah kita menunggu saja? " 


"Berapa umurmu, kualifikasi apa yang kamu miliki untuk 
mengatakan sesuatu tentang keluarga kita? Ini bukan 
anakmu, kamu tidak tahu bahwa kamu sedih, kan? Kamu 
tidak bisa memanggil polisi, kamu tidak bisa memanggil 
polisi, siapa yang akan memanggilku dan siapa yang sedang 
terburu-buru!" Zhong Huilu seperti singa betina! Umumnya 
bergegas, menggaruk wajah Long Chengsheng. 


Long Chengsheng menghindar karena malu, dan kemudian 
dia diam, dia hanya bisa melihat Shen dengan mata yang 
sugestif, mendorongnya untuk membuat keputusan lebih 
awal. Baik lelaki tua dan perempuan dalam keluarga itu 
panik, dan sekarang hanya Tuan Shen yang sadar. 


Shen Youguan memejamkan matanya, dan berkata dengan 
ceroboh: "Saya tidak memanggil polisi, biarkan saya pergi, 
saya memikirkan cara untuk mengumpulkan uang." 


"Para penculik hanya meminta uang. Kami akan memberi 
mereka uang dan anak-anak akan kembali. Kita tidak boleh 
mengambil risiko! Selama Rao Rao bisa kembali, kita akan 
memberi mereka uang sebanyak yang kita bisa, dan kita 
akan menjual rumah dan mobil! Setoran, Ibu akan memberi 
Anda semua! "Kata Shen Shen menangis. 


"Bu, itu uang pensiun untuk Anda dan ayah Anda, Anda 
menyimpannya. Keluarga Shen kami tidak bisa 
mendapatkan bagian itu." Shen Youguan mengambil ponsel 
yang rusak dan menjelaskan: "Saya menelepon keuangan 
dan membiarkan mereka melakukannya sekarang Naikkan 
uang untukku. "Lalu dia pergi ke ruang belajar di lantai dua. 


Zhong Huilu, Long Chengsheng, yang terlalu sibuk dengan 
bisnisnya, mengikuti dengan gugup ke lantai dua. 


Shen Youguan dengan cepat melakukan panggilan ke Layar 
Putih dan memintanya untuk nomor telepon Fangallo. Dia 
benar-benar menyesal telah berjalan terlalu kasar dan 
tergesa-gesa kemarin, dia lupa untuk menanyakan informasi 
kontak Tuan Fan, jika dia tidak mendapatkan menyebutkan 
Tuan Fan, dia hanya akan lebih khawatir. 


Tirai putih mendengar kegelisahannya dan mengirim nomor 
tanpa meminta sepatah kata pun. 


Ada koneksi cepat di sana, dan suara jernih seperti Gan 
Quan yang bergegas keluar dari tanah, langsung mengambil 
hati cemas Shen Youguan: "Tuan Shen, apakah murai kecil 
Anda masih sehat?" 


Murai Kecil tidak diragukan lagi mengacu pada putrinya. 
Memikirkan wajah tersenyum putrinya karena dia terlalu 
bahagia hari ini, dan mengingatnya "Ayah yang paling aku 
sukai", kegelisahan Shen Youguan mereda, "Bagus sekali, 
dia sangat baik." Dia berjalan sambil berbicara Pergi ke 


kamar putrinya dan lihat ke dalam melalui pintu. Di bawah 
kenyamanan pengasuh, anak perempuan itu tertidur, kaki 
kecil yang gemuk terulur dari selimut, dan sarang kecil di 
punggung kaki sangat lucu. 


Mata Shen Youguan masam dan panas, dan tenggorokannya 
kering dan kencang. Jika bukan karena pengingat Van Gogh, 
putrinya mungkin sekarang akan diikat di tempat yang 
gelap, berantakan, terpencil, tahan intimidasi dan 
penyalahgunaan sekelompok preman. Adegan seperti itu dia 
bahkan berani tidak memikirkan. 


"Tuan Fan, Shen Yurao diculik. Apa yang harus saya 
lakukan?" Sama seperti ibu tidak peduli dengan kehidupan 
dan kematian putrinya, sekarang Shen Youguan tidak mau 
menggunakan 50 juta untuk menyelamatkan benih liar. , 
Tapi dia tidak bisa menyaksikan Shen Yurao menderita. 
Masih perlu untuk menyelamatkan, tetapi perlu untuk 
meminimalkan kehilangan keluarga Shen. Dia hanya 
pendatang baru di dunia bisnis, bukan anak keluarga. Tanpa 
banyak latar belakang, itu benar-benar akan menyakitinya 
untuk memberikan 50 juta sekaligus. 


Sejujurnya, dia telah mencoba yang terbaik untuk menekan 
sisi jahat dari sifat manusia, terus-menerus mendesak 
dirinya untuk mengambil jalan yang benar, jika tidak dia 
tidak akan peduli dengan kehidupan dan kematian Shen 
Yurao, dan tidak akan membiarkan wanita Zhong Huilu 
melompat di depan matanya. Untuk sesaat, dia jengkel oleh 
amarah, dan dia hampir berkata kepada penculik: Kamu 
merobek tiketnya, aku tidak peduli, pokoknya, Shen Yurao 
bukan jenisku! 


Untungnya, untungnya, dia tidak mengatakan apa-apa dan 
tidak melakukan apa-apa, kalau tidak dia akan menyesal 
seumur hidupnya. 


Psychic Chapter 53: 


Tidak ada sedikit keraguan dalam suara Vangaro yang 
jernih: "Panggil polisi, Tuan Shen." 


Suara Shen Youguan berkata dengan suara serak, "Kamu 
juga berpikir ..." 


Sebelum dia selesai berbicara, Van Gaal membisikkan 
"hush" dan memberi isyarat padanya untuk diam. 


Di mana Shen Youguan tidak berani mendengarkan kata- 
katanya sekarang, dia segera menutup mulutnya, matanya 
menyipit ke kiri dan ke kanan, gugup seperti pencuri. Benar 
saja, begitu dia berhenti bicara, Zhong Huilu bergegas ke 
lantai dua, meraih lengannya, menurunkan pergelangan 
tangannya, dan suaranya tajam: "Siapa yang kamu telepon? 
Apakah kamu ingin memanggil polisi? Ini akan 
membunuhmu. apakah kamu tahu 


"Saya tidak menelepon polisi, saya memanggil teman-teman 
saya untuk meminjam uang! Apakah Anda pikir 50 juta 
hanya sejumlah kecil untuk saya? Saya berusia awal empat 
puluhan, dan saya dilahirkan di pedesaan. Meskipun saya 
memiliki gaji tahunan 10 juta, semua uang ini dihabiskan 
Real estat dan investasi. Vila ini baru dibeli, dengan harga 
total 260 juta. Atas permintaan Anda, saya membayar 
penuh: Saya juga berinvestasi pada Anda dan mendirikan 
merek fesyen, yang sekarang beroperasi. Banyak tempat 
perlu mengeluarkan uang! Saya hanya memiliki sedikit 
likuiditas. Di mana Anda akan membiarkan saya 
menghasilkan 50 juta? Apakah Anda menjual rumah dan 
perusahaan Anda? Ah? " 


Saya mendengar bahwa Zhong Huilu tidak berani berbicara 
tentang menjual perusahaannya sendiri. Dia melirik layar 
ponsel yang sudah rusak dan menemukan bahwa itu hanya 


nomor telepon asing, bukan 110, jadi dia melepaskan 
tangan suaminya. 


"angan panggil polisi. Saya lebih suka menghabiskan uang 
untuk membeli peluang 80% untuk bertahan hidup, 
daripada menemani polisi untuk berjudi pada kehidupan. 
Youguan, anak-anak adalah yang paling penting, kita bisa 
mendapatkan lebih banyak tanpa uang, anak-anak adalah 
yang paling penting, Ingat! "Zhong Huilu menangis 
berulang kali sambil menangis. 


Shen You mengangguk dengan cara serba, pada 
kenyataannya, dia merasa lebih dingin di hatinya. Wanita ini 
benar-benar khawatir tentang keselamatan Shen Yurao, 
kalau tidak, dia tidak akan menjadi gila dan umumnya 
menghentikan dirinya untuk memanggil polisi. Namun, jika 
orang yang diculik diganti dengan roh, apakah dia masih 
khawatir? Dia bisa menebak jawabannya tanpa bertanya, 
tidak, dia tidak akan, ibu tidak akan, ayah tidak akan, 
bahkan diri sebelumnya. 


Mata Shen Youguan basah lagi, dan dia harus menoleh dan 
cepat-cepat menghapus sudut matanya. 


Memang, ia juga tahu bahwa sebagian besar dari mereka 
yang diculik tidak akan melapor ke polisi, dan mereka yang 
melapor ke polisi umumnya tidak mampu membayar 
tebusan, yang benar-benar tidak beruntung. Jika dia tidak 
tahu bahwa Shen Yurao bukan spesiesnya sendiri, dia tidak 
akan bertekad untuk memanggil polisi sekarang, tetapi 
untuk memastikan keselamatan anak-anaknya, dia buru- 
buru mengumpulkan uang untuk pergi. 


Shen Youguan berjalan ke ujung koridor di bawah 
pengawasan Zhong Huilu dan berbisik: "Aku hanya ... istri." 


Ketika kata "istri" diucapkan, lidahnya seperti menyentuh 
terak kaca yang tajam, dan itu menyakitkan. . 


"Aku tahu," Vanguard berbicara dengan lembut. 


Shen You diam. Ya, pria ini adalah pria yang bijak, kalau 
tidak, bagaimana dia bisa menghentikan kata-katanya 
sebelum Zhong Huilu dekat? Haruskah dia bisa merasakan 
situasinya saat ini? Kemampuan ini sungguh menakjubkan. 
Oh ya, apa yang ingin Anda katakan? Sepertinya menjadi- 
menurut Anda alarm seharusnya? 


Memikirkan hal ini, Shen Youguan takut sebentar, dan 
segera merasa sangat kesal. Jika Zhong Huilu mendengar 
kalimat ini, dia pasti akan menjadi gila di tempat, dan 
kemudian menghantui dia tanpa bermain, memarahinya, 
dan memaksanya untuk mengambil uang! 


Di masa lalu, ketika Shen Youguan melihat perhatian Zhong 
Huilu yang cermat terhadap Shen Yurao, dia hanya merasa 
bahwa dia lembut dan berbudi luhur, pekerja keras dan 
pekerja keras, dan adalah istri terbaik di dunia: tetapi 
sekarang, apa yang dia pikirkan adalah bahwa dia 
bersembunyi di balik punggungnya yang sangat teliti. 
Ketidakpedulian dan pengabaian terhadap putrinya. Dia 
memberikan semua cinta keibuannya kepada Shen Yurao, 
tetapi dia memperlakukannya dengan dingin dan bahkan 
dengan kasar. Apakah dia layak menjadi seorang ibu? 
Apakah dia sudah tahu bahwa ayah dari kedua anak itu 
berbeda? 


Memikirkan hal ini, tubuh Shen Youguan tiba-tiba menjadi 
kaku karena dia segera menyadari fakta lain yang lebih 
mengerikan. Jika Zhong Huilu sudah lama tahu bahwa dua 
anak memiliki ayah yang berbeda, maka 
ketidakpeduliannya yang keras terhadap putrinya juga 


diwakili Apakah dia tidak mencintai ayah anaknya? Bagi 
ibu, selama anak merangkak keluar dari perutnya, itu sama, 
tidak ada perbedaan darah, tetapi ayah mereka dekat dan 
jauh. 


Dengan kata lain, dalam hati Zhong Huilu, cintanya pada 
Shen Yurao sama dengan ayah Shen Yurao. Perlakuan 
dinginnya terhadap Shen Yuling sama dengan kebenciannya 
pada ayah Shen Yuling. Bukankah ayah Shen Yuling benar? 


Shen Youguan segera melihat ke luar jendela, 
menyembunyikan wajahnya yang benar-benar terdistorsi 
oleh kemarahan. Dia mengertakkan gigi dan berkata, "Tuan 
Fan, saya akan memanggil polisi sekarang." 


Jangan kehilangan hati nurani Anda dan garis bawah untuk 
seorang wanita yang tidak layak cinta, jangan! Dia berulang 
kali memperingatkan dirinya sendiri bahwa ini 
menghilangkan ketidaktahuan Shen Yurao. 


"Apa yang akan terjadi pada Shen Yurao?" Dia bertanya 
dengan suara serak setelah berjuang keras. 


"Dia akan baik-baik saja," Fangallo berkata dengan lembut, 
"Kamu sebaiknya pergi ke polisi sendirian dan jangan 
biarkan siapa pun di keluarga tahu. Jika perlu, kamu bisa 
memberi tahu polisi bahwa aku ada." 


"Oke, aku akan pergi sekarang." Shen Youguan hanya bisa 
terus mengangguk dan mengkonfirmasi lagi dan lagi: "Shen 
Yurao tidak akan ditipu, kan?" 


"Tidak." Van Gogh tampak tersenyum ringan dan tampak 
mendesah, dan kemudian berkata, "Jika Anda tidak tenang, 
saya dapat merekomendasikan seorang ahli kepada Anda, 
dan bersamanya, kasus ini akan diselesaikan dengan 
memuaskan. ." 


"Siapa itu?" Shen Youguan segera bertanya. 


"Dr. Song Rui, dia adalah konsultan investigasi kriminal dari 
Cabang Seongnam. Anda dapat mempercayai standar 
profesionalnya." 


"Dr. Song Rui? Ya, saya ingat, Tuan Fan, terima kasih, terima 
kasih banyak! Jika bukan karena Anda, anak lelaki saya 
tidak akan dapat kembali hari ini! Anda dapat yakin bahwa 
hal ini, Saya akan membantu Anda menyelesaikan dua 
tuntutan hukum itu! "Shen Youguan tersedak dan menutup 
telepon, lalu menyeka wajahnya dengan sedih. Yang disebut 
bodoh itu tak kenal takut, beraninya dia menghadapi Tuan 
Fan dengan sikap sombong seperti itu sebelumnya? Mulai 
sekarang, dia pasti akan kagum dengan semua yang tidak 
dikenal di dunia! 


Zhong Huilu telah berdiri di tangga dan menatapnya, 
berusaha mengenali mulutnya untuk memastikan bahwa dia 
tidak menutup panggilan aneh di tengah dan sebaliknya 
memutar 110. 


"Apakah kamu meminjam uang?" Zhong Huilu bertanya 
dengan cemas ketika dia melihat wajah suaminya yang 
menangis. 


"Tidak, dengan uang dalam jumlah besar, siapa yang bisa 
mendapatkannya saat ini? Bahkan bank harus membuat 
janji terlebih dahulu. Saya pergi ke akuntan, jangan 
menunggu saya, tidur dulu. Saya harus menghitung nama 
saya. Berapa banyak investasi yang bisa dicairkan. "Shen 
Youguan bergegas menuruni tangga. 


Zhong Huilu juga lari ke bawah, dan dia merasa lega ketika 
melihat suaminya, dewa-dewa yang gelisah, panik, dan 
enam tanpa seorang tuan. Suami benar-benar menghargai 


putranya, tidak mungkin menyelamatkan orang tanpa uang, 
barusan dia terlalu banyak berpikir. 


"Tuan Shen, ke mana Anda pergi? Apakah Anda ingin saya 
mengirim Anda?" Long Chengsheng segera berdiri dan 
bertanya. 


"Tidak perlu mengirimnya, aku akan pergi mencari akuntan 
pribadiku. Aku harus segera mencairkan hartaku, waktu 
sudah hampir habis, dan bergegas. Aku takut untuk 
mengampuni lebih banyak dosa. Keluarga tua itu sudah tua, 
kecil dan kecil. Berfokuslah pada hal itu, satu-satunya orang 
yang dapat saya percayai sekarang adalah Anda. "Shen 
Youguan dengan santai menemukan alasan untuk asal- 
asalan. 


Long Chengsheng sudah membicarakan hal ini ketika dia 
melihatnya, jadi dia harus menolak gagasan untuk pergi 
bersamanya, dan berulang kali memastikan bahwa dia akan 
mengurus keluarganya. 


Satu jam kemudian, Shen Youguan, yang adalah seorang 
pelayan, ditempatkan di ruang resepsi Cabang Chengnan, 
dua petugas polisi muda duduk di seberangnya, satu 
memegang alat perekam, dan yang lainnya membuka buku 
Catatan untuk mencatat. 


".. Ponsel penculiknya selalu mati?" Tanya polisi muda yang 
dicukur itu. 


"Ya, saya terus menutup setelah memukulnya lagi. Saya 
hanya mengatakan bahwa saya akan siap untuk 50 juta 
dalam tiga hari." Shen Youguan dengan sangat tenang 
mengatakan semua yang dia tahu. Sikap ini tidak seperti 


seorang ayah yang kehilangan anak. Ini lebih seperti 
seorang ayah. Pengamat. 


Dua petugas polisi memandangnya dari atas ke bawah 
dengan curiga, dan kemudian memerintahkan: "Jadi, Tuan 
Shen, Anda pergi mengumpulkan uang terlebih dahulu, 
kami juga akan menyelidiki pada saat yang sama, kami akan 
membawa peralatan ke rumah Anda nanti, lihatlah Penculik 
tidak akan memanggil. Jika kita menelepon lagi, kami akan 
membiarkan teknisi melacak posisinya. " 


"Saya tidak ingin membayar tebusan," kata Shen Youguan 
terus terang, "jadi saya menelepon polisi." 


Dua petugas polisi itu menatapnya dengan garis kata-kata 
di wajah mereka - Anda binatang buas! 


Shen Youguan tersenyum pahit dan menjelaskan: 
"Pokoknya, saya tidak akan menyembunyikannya. Biarkan 
saya mengatakan yang sebenarnya. Sebenarnya, Shen 
Yurao bukan jenis saya. Ini adalah produk dari istri saya dan 
orang lain yang bermain-main. 50 juta Bagi saya, itu bukan 
jumlah yang kecil. Saya harus menjual dana, saham, dan 
saham perusahaan untuk mengumpulkan uang. Karena 
investasi tiba-tiba terganggu, saya akan kehilangan lebih 
banyak uang di masa depan, tanpa saham perusahaan, saya 
juga akan kehilangan yang ada Status presiden Asia. Dalam 
perjalanan saya datang, saya menghitung bahwa kerugian 
ini bertambah hingga sekitar 300 juta, yang cukup untuk 
menyakiti saya. Setidaknya dalam delapan hingga sepuluh 
tahun ke depan, saya akan menjadi sangat profesional Sulit 
untuk dibalik. Saya pikir tidak ada gunanya mengorbankan 
begitu banyak untuk anak yang belum lahir. " 


Setelah semua cinta ayah dicabut dan rasa kasihan yang 
tersisa tertinggal, Shen Youguan menjadi tenang. Dia 


menyerahkan folder biru dan melanjutkan: "Ini adalah tes 
paternitas, silakan lihat." 


Dua polisi muda itu menekan hati mereka untuk 
"memegang rumput", membuka penilaian dan melihatnya, 
dan kemudian dengan tajam memperbaiki tanggal. 


"22 Mei, bukan hari ini? Hanya hari ini aku yakin anakku 
bukan anaknya sendiri, dan dia diculik. Tuan Shen, apakah 
ini terlalu kebetulan? Dan sejauh yang aku tahu, kedua 
anakmu adalah kembar Mereka pasti telah menjalani 
pemeriksaan fisik ketika mereka lahir, dan seharusnya tidak 
ada masalah dengan golongan darah, jika tidak, Anda tidak 
akan ragu sekarang. Kembar setengah jenis kelamin sangat 
jarang di dunia, dan banyak orang bahkan tidak tahu bahwa 
hal semacam ini benar. Yang ada, mengapa Anda tiba-tiba 
membuat identifikasi? Tuan Shen, Anda memiliki terlalu 
banyak keraguan, dan kami membutuhkan Anda untuk 
membuat penjelasan yang masuk akal." 


Dua petugas polisi menatap Shen Youguan dengan mata 
melotot, dan menganggapnya sebagai tersangka utama. 


Shen Youguan berkata dengan tidak nyaman, "Saya tahu 
apa yang Anda pikirkan. Anda curiga saya melakukannya, 
hanya karena saya membenci Zhong Huilu dan menyewa 
seseorang untuk menculik Shen Yurao, untuk mulai 
membalas dendam. Ini tidak berarti sampai tingkat itu, saya 
hanya membiarkan mereka pergi. Izinkan saya mengatakan, 
jika ini adalah pencurian diri wali saya, dapatkah saya 
melaporkannya ke polisi? Apakah ini tidak meminta 
masalah? " 


Dua petugas polisi saling memandang dan menjelaskan: 
"Tuan Shen, dalam semua kasus penculikan yang kami 
lakukan, orang tua dan kenalan bertanggung jawab atas 


sebagian besar kejahatan, jadi kita harus terlebih dahulu 
mengecualikan tersangka yang paling sebelum kita dapat 
menemukan penyelidikan yang benar. Arahan, ini juga 
bertanggung jawab untuk keselamatan anak, tolong 
mengerti dan bekerja sama dengan pekerjaan kami. Karena 
itu, mengapa Anda tiba-tiba mencurigai darah anak? Rata- 
rata orang tidak boleh memikirkannya? Lagipula, mereka 
kembar, dan putri Anda masih bersama Anda Itu terlihat 
sangat mirip. Selama putri Anda ada di depan Anda, tidak 
mungkin bagi Anda untuk meragukan putra-putra yang juga 
kembar. Perilaku Anda benar-benar aneh. " 


Shen Youguan adalah seorang selebritas, dan dia pernah 
membawa istri dan anak-anaknya ke TV, dua petugas polisi 
secara alami memahami situasi keluarganya. 


Ketika Anda mengetahui bahwa polisi itu hidup atau mati, 
Anda harus memahami hal ini. Shen Youguan memikirkan 
instruksi Van Gogh dan mengaku: "Seorang teman saya 
mengatakan kepada saya bahwa ia dipanggil Van Gogh." 


Dua petugas polisi yang masih sangat serius tiba-tiba 
tercengang, lalu membanting desktop tiba-tiba dan 
menghela nafas: "Ternyata dia! Tidak heran! Sungguh hal 
yang luar biasa, hanya dia yang bisa melihat sekilas!" Bagi 
Shen Youguan, keraguan dan pengawasan di matanya telah 
sepenuhnya digantikan oleh simpati dan kasih sayang, dan 
bahkan sedikit kecemburuan yang tidak dapat dijelaskan. 


"Kamu beruntung," Polisi kecil yang dicukur itu menghela 
nafas dengan sungguh-sungguh. 


"Ah, ya, benar-benar keberuntunganku untuk mendapatkan 
nasihat Tuan Fan, kalau tidak putriku akan diculik." Shen 
Youguan tiba-tiba teringat sesuatu dan buru-buru berkata: 
"Dia memberi tahu saya sebelum datang untuk melaporkan 


kasus ini. Jika kasus ini dapat diserahkan kepada Dr. Song 
Rui, Shen Yurao pasti akan dapat kembali dengan selamat. " 


Shen Youguan awalnya merasa cemas tentang permintaan 
yang tidak masuk akal ini. Lagi pula, kantor polisi tidak 
dibuka oleh rumahnya. Staf penanganan kasus harus 
ditunjuk oleh pemimpin. Di mana dia mendapat giliran? 
Tetapi yang aneh adalah bahwa petugas polisi kecil itu tidak 
repot atau ragu sama sekali, mengangkat telepon dan 
memanggil Dr. Song Rui untuk menceritakan keseluruhan 
cerita. 


"Kau tahu, aku tidak pernah mengambil kasus penculikan." 
Meskipun sikap Song lembut, suaranya sangat dingin, 
seperti semacam logam anorganik. 


Shen Youguan hanya bisa merasakan hawa dingin. Dia tahu 
bahwa tanpa harus bertemu, ini adalah pria besar dengan 
status terpisah. 


Petugas polisi menurunkan suaranya dan berkata dengan 
hati-hati, "Van Galo berkata kepada reporter bahwa jika 
Anda memberikan kasus ini kepada Anda, anak itu akan 
dapat kembali dengan selamat." 


Song Rui, yang bersiap untuk menolak dengan tegas: 


Shen Youguan sangat terinformasi dan dengan cepat 
menambahkan: "Kata-kata asli Fan adalah-jika Anda tidak 
nyaman, saya dapat merekomendasikan seorang ahli 
kepada Anda, dan dengan dia, kasus ini akan diselesaikan 
dengan memuaskan. Dr. Song Rui, Dia adalah konsultan 
investigasi kriminal dari Cabang Seongnam, dan Anda dapat 
mempercayai standar profesionalnya. " 


Nada tenang Song Rui tampaknya memicu beberapa 
gelombang: "Dia bilang dia percaya pada tingkat profesional 


saya? Dia mengatakan bahwa saya dapat berhasil 
menyelesaikan kasus ini?" 


"Ya, dia bilang begitu." Shen Youguan mengangguk dengan 
cepat. Meskipun dia tidak bisa mengorbankan karirnya 
untuk Shen Yurao, dia dapat melakukan beberapa upaya 
untuknya. 


"Oke, saya akan segera datang. Anda pertama kali 
memeriksa ayah biologis Shen Yurao. Saya punya firasat. Ini 
sangat penting." Ada suara suara yang tertinggal di sana. 
Sepertinya Dr. Song Rui memanggil sambil mengganti 
pakaian. Dari Zhi Ruowen hingga ingin bergabung, dia bisa 
disebut perubahan 180 derajat, yang benar-benar 
mengejutkan Shen Youguan. 


Polisi muda itu berjanji berulang kali, dan kemudian 
menutup telepon. Dia menatap Shen Youguan untuk 
sementara waktu. Matanya menjadi lebih tajam dan 
ekspresinya menjadi lebih dan lebih serius. Ketika Shen 
Youguan tidak bisa memegang kepalanya, dia tiba-tiba 
bertanya dengan bersemangat: "Nama keluarga saya adalah 
Li, Anda bisa memanggil saya Xiao Li, bolehkah saya 
bertanya Apakah Tuan Fan menyebut saya? Apakah dia 
menunjuk saya untuk menyelesaikan kasus ini? Haruskah 
ada? Saya difoto olehnya. Dia tahu kekuatan saya. " 


Shen Youguan, yang hampir menatap keringat dingin: ... 


Jujur saja, apa kalian semua penggemar Tn. Fan? Baik? 
Papan namanya juga sangat berguna di kantor polisi! 


Psychic Chapter 54: 


Saat malam semakin gelap, cahaya bintang disembunyikan, 
dan banyak orang tertidur, sementara Shen Youguan masih 
menunggu di cabang Chengnan. Dua petugas polisi yang 


bertanggung jawab untuk menerimanya, satu bermarga Li 
dan satu bermarga Luo, masih sangat muda, sehingga 
pemikiran mereka sangat aktif. Mereka menutup transkrip 
dan menurunkan suara mereka dan berkata, "Tuan Shen, 
keluarga Dr. Song tinggal jauh, dan itu akan memakan 
waktu setidaknya empat puluh menit untuk bergegas. Anda 
sudah menjelaskan situasinya dengan jelas, dan jika Anda 
bertanya lagi, akan ada beberapa kata yang berulang. , Ini 
tidak masuk akal, haruskah kita membicarakan hal lain 
terlebih dahulu? " 


Shen Youguan meminta sebotol air mineral untuk mereka 
dan bertanya, "Apa yang ingin Anda bicarakan?" 


"Apakah boleh berbicara tentang Tuan Fan?" Xiao Li 
berbaring di atas meja, lehernya menjulur, dan matanya 
yang cerah penuh dengan rasa ingin tahu dan kerinduan. 
Seorang petugas polisi bernama Luo Hong juga menggema: 
"Ya, ya, Fan, dia juga orang yang penting dalam kasus ini." 
Setelah dia selesai berbicara, dia membuka pulpen. 


Shen Youguan memperoleh izin dari Van Gogh sebelumnya, 
jadi dia menggambarkan situasi ketika mereka bertemu. 
Xiao Li dan Ronaldinho begitu terpesona sehingga mereka 
terus memintanya untuk berbicara lebih detail, yang terbaik 
adalah mengembalikan sepenuhnya setiap kalimat dan 
setiap kata Van Gogh. Dalam prosesnya, petugas polisi terus 
berjalan ke ruang resepsi, berpura-pura duduk secara alami 
di kursi-kursi di sekitarnya, tetapi sebenarnya 
mendengarkan dengan telinga tegak. 


Shen Youguan tidak bisa menahan tangis dan tertawa, 
merasa bahwa dia tidak di sini untuk melaporkan kejahatan, 
tetapi untuk menghadiri konvensi cerita. Rasa ingin tahu 
orang-orang ini tentang Van Gogh terlalu berat, bukan? 
Mengapa? 


Tetapi dia tidak punya waktu untuk merenungkan 
pertanyaan ini. Direktur Cabang Seongnam datang 
langsung dan berkata langsung: "Saya mendengar bahwa 
Van Gogh meminta Anda untuk menunjuk Dr. Song untuk 
menyelesaikan kasus ini?" 


"Ya." Shen Youguan mengangguk dengan cepat. 


Nada suara sutradara sedikit tertekan: "Tetapi Dr. Song 
bukan seorang polisi, tetapi seorang konsultan. Cukup 
beralasan bahwa ia tidak memenuhi syarat untuk memimpin 
sebuah tim untuk menangani suatu kasus dan hanya dapat 
memberikan pendapat dari pihaknya." 


Shen You mengerang sejenak, berpikir bahwa masalah itu 
tergantung, tetapi kemudian dia mendengar direktur 
berkata: "Karena Fangalo berpikir dia bisa melakukannya, 
maka saya akan membuat pengecualian dan membiarkan 
dia memimpin tim. Lagi pula, keselamatan anak adalah 
yang paling penting. Kali ini saya mendengarkan Dr. Song. 
Dia sekarang adalah kapten sementara Anda. "Direktur 
menunjuk ke anggota tim investigasi kriminal. 


"Aku kenal direkturnya." Semua orang dengan cepat 
menerima pengaturan itu. 


Hati Shen Youguan, Gao Xuan perlahan-lahan melepaskan, 
dan dia tidak menyangka kata-kata Fangalo akan memiliki 
pengaruh yang begitu besar. Tidak ada Vatikan di 
belakangnya, tetapi bagaimana dia melakukannya? Ya, 
bagaimana jika tidak ada Fanjia, kemampuannya sangat 
aneh, bagi mereka yang mengenalnya yang seharusnya 
tidak menjual kepadanya sedikit mie tipis? 


Penantiannya panjang dan menyakitkan, Shen Youguan, 
yang sudah tenang sepenuhnya, mulai duduk diam lagi. 
Meskipun Shen Yurao bukan jenisnya, itu adalah kehidupan 


kecil yang segar, dan dia tidak bisa sepenuhnya 
mengabaikannya. 


Xiao Li melihat kegelisahannya dan merasa terhibur: 
"angan panik, karena Van Gogh mengatakan bahwa anak 
itu tidak akan robek, maka dia pasti akan dapat kembali 
dengan selamat." 


Shen Youguan: ... 


Ketegangan dan kecemasan digantikan oleh tawa. Dia 
mendapati bahwa polisi-polisi ini sangat mempercayai Van 
Gogh, apa sebenarnya yang mereka temui untuk 
menghasilkan mentalitas seperti ini? Haruskah itu terkait 
dengan kasus Gao Yize? Kelima korban semuanya 
diharapkan oleh Van Gogh, tidak heran ... 


Pikiran Shen Youguan menyimpang, dan waktu berubah 
menjadi jauh lebih cepat. Tampaknya dalam sekejap mata, 
Dr. Song yang legendaris, yang memiliki tingkat bisnis yang 
sangat tinggi, berjalan dengan cepat. Anehnya, dia tinggi 
dan tampan, dan dia tidak terlihat seperti sarjana tanpa 
hiasan, tapi dia lebih mempesona daripada model yang 
berjalan di atas catwalk. Dia mengenakan setelan abu-abu 
perak dan dasi bergaris-garis biru muda. Kancing mancur 
safir yang terang melintas di bayang-bayang lampu. Pada 
pandangan pertama itu mahal. Rasa lama dari aroma 
cologne perlahan-lahan tumbuh ketika dia mendekat. 
Mengambang, menyegarkan. 


Sejujurnya, jika Xiao Li berdiri dan memperkenalkan kedua 
belah pihak, Shen Youguan tidak akan pernah berpikir 
bahwa pria ini adalah seorang psikolog terkenal 
internasional. Apakah itu penampilan atau temperamen, dia 
terlalu luar biasa, cukup untuk membanjiri banyak 
supermodel top dalam lingkaran mode. 


Shen Youguan menekan dengan terkejut, dan dengan cepat 
berjalan untuk berjabat tangan dengan Dr. Song, tetapi 
dengan dingin ditolak oleh pihak lain: "Maaf, saya memiliki 
kebiasaan pembersihan. Mari kita selesaikan kasus ini dulu." 
Berpura-pura rendah hati dan sopan, siapa pun dapat 
membawanya selama dia tidak melanggar hukum. 


"Oke, oke, ini benar-benar masalah bagimu." Shen You 
menarik tangannya dengan cemas. 


Song Rui tidak punya waktu untuk berbicara dengannya 
sama sekali, dan mengambil transkrip secara langsung 
untuk membacanya dengan serius. Alisnya berkerut, 
tampak kesal dan tampaknya berpikir. Dia benar-benar tidak 
tahu mengapa pada malam musim panas ini semakin panas, 
mengapa dia tidak meletakkan banyak kertas tanpa menulis 
dan buku tanpa membaca? Dia ingin mengendarai mobil 
sendirian dan menanggung lalu lintas yang padat dan udara 
kotor. Lari ke kantor polisi puluhan kilometer jauhnya untuk 
menyelesaikan kasus penculikan biasa. Hanya untuk kata- 
kata Van Gogh? Ini konyol! 


Dia mencoba untuk menyangkal ini, tetapi hatinya 
mengatakan pada dirinya sendiri dengan setia - ya, hanya 
untuk kalimat Van Gogh, Anda datang, dan kalimat itu tidak 
biasa atau tidak acuh, hanya karena Ini adalah penegasan 
dan pujian, dari mulut orang yang begitu dingin dan hampir 
dingin. 


Song Rui tidak mencintai cinta, benci suka atau tidak suka, 
juga tidak tahu apa keindahan itu, atau bahkan apa yang 
disebut simpati dan belas kasih.Bahkan jika seseorang 
meninggal secara tragis di depannya, ia tidak bisa 
membangkitkan riak di hatinya. Namun, hanya malam ini, 
ketika dia mendengar kata-kata asli Fangalo yang 
diceritakan oleh Shen Youguan, dia merasakan sedikit 


sukacita. Bahkan dipuji oleh orang seperti itu, dia entah 
bagaimana mengembangkan rasa misi dan membangkitkan 
rasa tanggung jawab, jadi dia bergegas untuk menjaga 
dirinya sendiri, dan kemudian melintasi sebagian besar kota, 
mengikuti Sungai Che yang ramai, Feng Chen Dia bergegas. 


Ini konyol! Ini benar-benar konyol! Song Rui menolak dirinya 
sambil membaca semua catatan dengan hati-hati dan kata 
demi kata. 


"Sejauh yang saya tahu, TK Yingcai adalah TK yang mulia 
dengan manajemen yang sangat ketat. Bagaimana mereka 
bisa dengan mudah membiarkan orang asing membawa 
Shen Yurao ke sana?" Dia menyaring semua keraguan lagi. 


Shen Youguan sibuk berkata: "Penculik wanita itu 
mengenakan topi, topeng dan kacamata hitam. Wajahnya 
bengkak dan wajahnya tidak bisa dilihat, tetapi suaranya 
hampir sama dengan Asisten Zhong Huilu. Dia memberi 
tahu guru di taman kanak-kanak bahwa dia memiliki 
beberapa hari yang lalu Saya baru saja menjalani operasi 
plastik, dan saya belum pulih, dan saya memutar video call 
Zhong Huilu untuk bersaksi di tempat saya. Guru TK segera 
percaya padanya dan membawa anak-anak keluar. Anda 
juga tahu bahwa Zhong Huilu adalah bintang, di Dalam 
lingkaran, operasi kosmetik adalah hal yang sangat umum. 
Orang-orang yang mengubah wajah mereka di kedua sisi 
dalam tiga hari ada di mana-mana, sehingga guru tidak 
memiliki keraguan. Kemudian, Zhong Huilu mengatakan 
kepada saya bahwa ketika para penculik membawa anak- 
anak pergi, dia melakukan siaran langsung. Guru membuat 
panggilan video, dan asistennya telah menunggu di latar 
belakang dan belum meninggalkan setengah langkah, yang 
benar-benar aneh! " 


"Tidak heran, video telephony juga dapat dipalsukan. Hanya 
mencari seorang wanita yang terlihat seperti istrimu dapat 
membodohi guru TK. Aku mendengar bahwa istrimu adalah 
template kosmetik yang ideal untuk banyak wanita, dan 
sekarang teknologi kosmetik sangat Orang-orang yang 
sangat berkembang dan mirip penampilannya seharusnya 
mudah ditemukan. "Song Rui menganalisis dengan tenang. 


Shen Youguan mengangguk lagi dan lagi, "Ya, banyak orang 
berharap menjadi seperti Zhong Huilu. Dengan cara ini, 
guru TK tidak disengaja. Tipuan seperti ini benar-benar tidak 
dapat diprediksi, sayangnya ..." 


Nada bicara Song Rui masih dingin: "Kami akan memeriksa 
dengan guru TK nanti untuk memverifikasi situasi. Kasus 
umum jelas bagi saya, Xiao Li, Anda memanggil semua 
orang, kami akan mengadakan pertemuan." 


Xiao Li dengan cepat memanggil seseorang. Setelah 
sepuluh menit, semua anggota tim memegang sebuah buku 
kecil di sekitar Song Rui. Shen Youguan ingin 
menghindarinya, tetapi ditinggalkan oleh Song Ruiming: 
"Tuan Shen, pekerjaan kami membutuhkan kerja sama Anda. 
, Jadi tolong tetap dan dengarkan pengaturan kami. 
"Sebelum Shen Youguan mengangguk sebagai tanggapan, 
dia dengan cepat memerintahkan:" Saat ini, para penculik 
telah ditutup, nomor telepon adalah kartu pembawa, tidak 
mungkin untuk menentukan identitas para penculik, mereka 
Ponsel yang digunakan juga bukan ponsel pintar dan tidak 
dapat ditemukan dari jarak jauh, jadi jalan ini saat ini 
diblokir dan kami hanya bisa menunggu dia menelepon lagi. 


"Setelah penculik mengambil anak-anak, mereka mengganti 
mobil mereka di jalan buntu tempat parkir umum Cao An. 
Mobil yang ditinggalkan itu adalah kendaraan curian 


sepuluh tahun yang lalu. Sulit menemukan sumbernya 
setelah beberapa penyerahan, dan puluhan ribu mobil 
diparkir di tempat parkir umum Cao An. Ada sangat sedikit 
monitor di dalam mobil, dan ada terlalu banyak tempat 
yang tidak dapat difoto. Kami tidak dapat memastikan yang 
mana yang dikendarainya. Setelah itu, kami tidak tahu rute 
jalannya. Kami tidak akan terus mengganti mobil. Kami 
bahkan tidak yakin. Di bawah premis bahwa semuanya tidak 
jelas, kami tidak bisa duduk diam dan harus melakukan 
penyelidikan awal. " 


"Pikiranku untuk menangani kasus ini adalah sebagai 
berikut: Pertama, Xiao Li, pergi dan cari tahu siapa ayah 
kandung Shen Yurao, dan cari berbagai akun sosial Zhong 
Huilu, terutama sangkakala tersembunyi. Dalam kasus 
penculikan Semua orang yang memiliki hubungan dekat 
dengan orang yang diculik harus menyelidiki dengan jelas 
untuk mengesampingkan dugaan tersebut. Zhong Huilu 
adalah bintang, dan pamer adalah masalah pekerjaan 
bintang. Bahkan jika mereka tahu bahwa ada sesuatu yang 
sulit dilihat, mereka tidak dapat membantu tetapi 
menggunakan rahasia. Saluran untuk ditampilkan. Selama 
saluran ini ditemukan, kami akan selalu menemukan 
beberapa petunjuk. Kedua, catatan konsumsi dan catatan 
panggilan juga dapat mengungkapkan rahasianya. Kami 
memeriksa beberapa baris dan bergerak secepat mungkin. 
Ketiga, setelah penculik wanita berganti mobil 
Keberadaannya juga dipercayakan kepada Anda. 
Perbandingan video yang relevan terlalu besar, dan Anda 
harus menggunakan perangkat lunak penyaringan. Ini 
adalah kekuatan Anda. " 


"Dr. Song yang baik." Xiao Li mengangguk sambil mencatat. 


Song Rui memandang yang lain dan menginstruksikan: 
"Anda pergi ke TK Yingcai dan toko-toko atau jalan-jalan di 


sekitarnya untuk mendapatkan pemantauan. Karena para 
penculik dapat memalsukan telepon video Zhong Huilu 
terlebih dahulu dan meniru suara asisten, dapat dilihat 
bahwa mereka telah melakukan banyak hal pada keluarga 
Shen. Penyelidikan pra-pasti akan datang ke taman kanak- 
kanak untuk melangkah di tempat untuk memastikan 
bahwa penculikan dilakukan dengan lancar. Melalui 
pemantauan, kita harus dapat menemukan beberapa 
karakter yang mencurigakan. Ingat, dalam proses 
penyelidikan dan pengumpulan bukti, Anda harus bersikap 
rendah hati dan tidak membiarkan para penculik 
menemukan Tuan Shen Sudah dilaporkan ke polisi. Selain 
itu, guru taman kanak-kanak yang bekerja sama dengan 
penyelidikan harus dijaga kerahasiaannya. Jika mereka 
meneruskan masalah ini, Shen Yurao kemungkinan akan 
ditipu. Selain itu, wanita yang terhubung ke video guru TK 
juga ingin menemukannya. Lihatlah, mulai dari rumah sakit 
bedah plastik, para penculik wanita mungkin benar-benar 
telah menjalani operasi kosmetik dan masih dalam masa 
pemulihan. Ini juga merupakan petunjuk penting. Anda 
dibagi menjadi tiga kelompok: satu untuk memantau 
pengawasan, satu untuk menyaksikan kesaksian saksi, dan 
satu ke rumah sakit plastik. " 


Semua orang sepakat. 


Song Rui kemudian memandang Shen Youguan dan 
memerintahkan, "Tuan Shen, tolong ceritakan lebih banyak 
tentang situasi setelah Anda membawa pulang putri Anda, 
termasuk apa yang keluarga Anda lakukan dan apa yang 
Anda katakan. Ingat, Anda harus dengan setia 
mengembalikan waktu Semuanya, Anda tidak boleh 
melewatkan simpul kecil apa pun, karena ini mungkin 
sangat membantu untuk penyelidikan kami. " 


"Yah, saya harus mengatakan yang sebenarnya." Shen 
Youguan menyeka keringat di kepalanya, menceritakan 
sambil menceritakan, dan sesekali menambahkan atau 
memperbaiki beberapa detail yang salah atau hilang. 


Song Rui mencatat semua kata-kata ini, dan kemudian 
berkata: "Tuan Shen, tolong tinggalkan kantor polisi dengan 
tenang di bawah pengaturan petugas polisi kami, karena 
penculiknya kemungkinan memata-matai Anda." 


"Apa yang harus saya lakukan? Apakah saya tahu saya 
datang ke kantor polisi untuk melaporkan kejadian itu?" 
Shen Youguan segera menjadi gugup. 


"Pada titik ini, petugas polisi kami akan membantu Anda 
menentukan." Song Rui tenang dari awal hingga akhir: "Jika 
penculik itu melacak Anda, kami akan memiliki satu set 
metode koping, jangan khawatir. Tapi penculik belum 
menghubungi sejauh ini. Anda dapat melihat bahwa mental 
mereka sangat stabil, dan Anda seharusnya tidak tahu 
berita alarm Anda. Setelah Anda meninggalkan kantor 
polisi, Anda harus segera mengumpulkan uang. Apakah 
Anda ingin membayar tebusan ini atau tidak, Anda harus 
membuat gerakan untuk melumpuhkan para penculik, dan 
juga memberi kami Dapatkan waktu. Setelah dua jam, 
kolega saya diam-diam akan membawa Anda kembali ke 
kantor polisi, dan kami akan membahas langkah 
selanjutnya. " 


Shen Youguan bahkan tidak tahu bagaimana menghadapi 
semua yang ada di depannya, tentu saja, dia mendengarkan 
apa yang dikatakan polisi. Untungnya, pakar keberadaan 
Cabang Selatan Cabang Seongnam memberi tahu dia 
setelah menonton video pengawasan bahwa penculik tidak 
mengikutinya, dan Shen Yurao masih aman. Selama periode 
ini, ia menerima sejumlah telepon dari Zhong Huilu, Shen Fu 


dan Shen Mu. Mereka terus bertanya kepadanya apakah ia 
telah mengumpulkan uang, dan ia asal saja. 


Begitu Dr. Song Rui datang, penyelidikan dilakukan dengan 
tertib, pemikirannya sangat jelas, seperti tangan yang 
mengangkat awan, ia langsung menyederhanakan semua 
masalah yang rumit. Ini membuat Shen Youguan lebih yakin 
akan penilaian Van Gogh, seperti yang diprediksi pihak lain: 
Jika ada yang bisa membawa Shen Yurao dengan selamat, 
orang ini tidak lain adalah Dr. Song. 


55-57 


Psychic Chapter 55: 


Kemampuan kepemimpinan Song Rui tidak kalah dengan 
Zhuang Zhen. Dengan dia mengarahkan dari samping, 
semua orang dengan cepat mengidentifikasi arah deteksi, 
dan kemudian meluncurkan pekerjaan investigasi mereka 
sendiri. Shen Youguan juga dengan tergesa-gesa mencari 
uang, dan dia juga menggali banyak teman dari tempat 
tidur dan menangis sedikit. 


Suara yang dia buat tidak kecil, dan banyak orang tidak 
mempercayainya, mengira dia terlalu banyak bercanda dan 
menelepon Zhong Huilu untuk mengonfirmasi. Zhong Huilu 
secara alami memohon, membuat semua orang sangat 
malu. Ini adalah 50 juta yuan, tidak ada hubungan yang 
mematikan, siapa yang ingin mengeluarkannya dengan 
santai? 


Penggalangan uang tidak mulus, yang juga memungkinkan 
Shen Youguan melihat banyak wajah sebenarnya dari apa 
yang disebut "berteman". Dua jam kemudian, dia mengganti 
mobil di bawah pengaturan polisi dan datang ke Cabang 
Seongnam secara rahasia. Selama periode ini, para petugas 
polisi yang pergi untuk menyelidiki juga kembali, dan kasus 
tersebut tampaknya memiliki alis. 


Song Rui memposting foto di papan tulis dan bertanya, 
"Tuan Shen, foto ini ditemukan di sangkakala Weibo Zhong 
Huilu ketika dia sedang berlibur di Pattaya. Apakah Anda 
kenal orang di foto itu? " 


Shen Youguan menatap foto dengan hati-hati selama 
beberapa saat dan berkata dengan kosong, "Yang mana 
yang kamu bicarakan?" Ini adalah bidikan lanskap yang 
diambil melalui jendela kaca. Di luar jendela adalah pantai 
pasir emas dan samudra biru. Pantai dan air laut Ada 
banyak orang yang datang untuk berlibur ke mana-mana, 
penuh sesak dan padat, dan pada pandangan pertama 
sangat sulit untuk mengenali penampilan mereka. 


Song Rui menunjuk ke persimpangan cahaya dan bayangan, 
mengingatkan: "Lihatlah refleksi, jangan melihat ke luar 
jendela" 


Shen Youguan menyadari bahwa jendela itu mencerminkan 
sosok fotografer. Meskipun ketidakjelasan itu tidak terlalu 
nyata, postur anggun wanita itu dan fisik pria yang kuat 
masih bisa melihat mereka, tetapi foto itu hanya memotong 
leher mereka. Bagian berikut ini, kepala dan wajah yang 
dapat menunjukkan identitas mereka, tidak muncul dalam 
gambar. 


"Wanita ini adalah Zhong Huilu!" Shen Youguan 
menegaskan, "Lihat, dia punya tahi lalat di tulang 
selangkanya. Aku mengenali tahi lalat ini." Lalu dia 
menemukan lebih banyak detail dan menunjuk ke tato 
matahari di bahu kiri pria itu. " Dia adalah Long 
Chengsheng, supirku! Tidak heran ketika Zhong Huilu pergi 
ke Pattaya untuk liburan, Long Chengsheng juga mengambil 
liburan panjang untuk kembali ke kota asalnya. Ternyata 
mereka pergi bersama! " 


Sebenarnya, polisi telah memahami identitas kedua orang 
tersebut di foto ini. Alasan mengapa mereka ditunjukkan 
kepada Shen Youguan adalah untuk mendapatkan 
kesaksiannya. 


Song Rui mengangguk, tidak mengomentarinya, dan 
sepenuhnya mengabaikan Shen Youguan, yang terengah- 
engah dan melihat ledakan di situ, melanjutkan: "Melalui 
pemantauan, kami menemukan bahwa dalam periode paling 
baru, tidak ada taman kanak-kanak yang muncul di sekitar 
taman kanak-kanak. Kendaraan mencurigakan dan karakter 
yang mencurigakan, wanita yang menculik Shen Yurao dan 
kendaraan yang dia kendarai tidak pernah muncul di dekat 
taman kanak-kanak.Pelvisnya mencondongkan tubuh ke 
depan, dia berjalan dengan kisaran delapan, dan dagunya 
berkontraksi dengan buruk. Kiprahnya sangat istimewa, dan 
para ahli analisis trek kami tidak dapat menemukannya, 
yang jelas tidak konsisten dengan bukti yang kami miliki 
saat ini. " 


Semua orang dengan cepat meremas pena dan bersiap 
untuk mencatat poin-poin penting. 


"Melalui narasi Shen, kita tahu bahwa para penculik telah 
melakukan penyelidikan terperinci terhadap semua orang di 
keluarga Shen. Sejak dia memutuskan untuk menculik anak 
itu dari taman kanak-kanak, dia juga mengatur rute dan 
mentransfer kendaraan di muka, jadi persiapkan terlebih 
dahulu dengan hati-hati. Dalam situasi seperti itu, mengapa 
dia tidak pergi ke taman kanak-kanak untuk menginjaknya? 


"Dia mungkin akrab dengan lingkungan di sekitar taman 
kanak-kanak, jadi tidak perlu menginjaknya," Liu Tao 
mengangkat tangannya dan berkata. 


Song Rui segera mengangguk, "Ya, saya kira juga begitu. 
Anda lihat, ini adalah video hari penculikan. Penculik 
mengendarai mobil ke sudut pengawasan tempat parkir 
gratis di seberang taman kanak-kanak. Bagaimana dia tahu 


sudut ini tanpa menginjaknya? Tidak bisa ditangkap oleh 
kamera pengintai? Apakah itu keberuntungan? " 


"Seseorang harus memberitahunya, dan orang ini sangat 
akrab dengan taman kanak-kanak Yingcai dan keluarga 
Shen." Seorang petugas polisi menganalisis. 


Song Rui mengangguk: "Setiap tanda menunjukkan bahwa 
ini harus menjadi kejahatan seorang kenalan. Tanpa 
melangkah pada intinya, penculik tampaknya mengetahui 
jam sekolah TK, pengawasan parkir jalan buntu, dan situasi 
keuangan Shen, 50 juta. Tidak lebih, tidak kurang, hanya 
batas atas yang dapat ditanggung oleh Tuan Shen. Jadi 
siapa kenalan ini? " 


Semua orang menatapnya dengan ganas. 


Shen Youguan yang marah segera berkata: "Itu pasti Long 
Chengsheng! Dia sering mengambil tempat saya untuk 
menjemput anak-anak dari sekolah, dan dia tahu situasi 
keuangan saya dengan sangat baik, dan dia adalah seorang 
penjudi. Tampaknya dia telah meminjam banyak uang untuk 
kemampuan bisnisnya yang kuat, tetapi baru-baru ini saya 
tidak tahu mengapa, tiba-tiba dia meminta saya untuk 
meminta dua juta! Saya benar-benar kesal kali ini, saya pikir 
dia serakah, tidak ada Pinjamkan dia dan peringatkan dia 
untuk memecatnya! Dia memiliki motivasi yang kuat, itu 
pasti dia! " 


Song Rui mengangkat bingkai tontonan di jembatan hidung 
Fu Gao, dan setuju: "Kami telah memeriksa situasi keuangan 
Long Chengsheng. Dia kehilangan banyak uang dalam 
perjudian Makau beberapa waktu yang lalu, dan dia juga 
masuk dalam daftar hitam kasino. Ketika ia putus asa untuk 
mengirim rejeki nomplok itulah motivasinya sangat kuat. 


Namun, "Song Rui melirik Shen Youguan dan berkata 
perlahan," Istri Anda juga sangat curiga. " 


"Zhong Huilu? Mustahil! Dia menyakiti Shen Yurao." Shen 
Youguan membantahnya tanpa sadar. 


Song Rui berkata langsung: "Menurut Tuan Shen, saya 
menemukan bahwa perilaku Zhong Huilu sangat tidak 
normal. Pertama-tama, ketika para penculik tidak 
menelepon untuk memeras, dia berkata kepada Tuan Shen 
bahwa anak itu diculik. Sebagai seorang ibu, Apakah aneh 
memikirkan hal-hal yang paling buruk setelah datang? 
Kedua, dia sangat menentang laporan Shen. Tentu saja, 
kekhawatiran ibunya tentang putranya membuat 
keberatannya masuk akal, tetapi ketika Shen menawarkan 
untuk menjual Real estate dan perusahaan, ketika 
mengumpulkan uang tebusan, dia tidak mengatakan apa- 
apa. Mengapa? Sebagai ibu yang khawatir, dia tidak mau 
memanggil polisi atau secara aktif mengumpulkan dana. 
Bukankah ini kontradiksi? Egois dan enggan mengambil 
uangnya sendiri, akankah ini sangat kontras dengan 
kekhawatiran sebelumnya yang kuat? Apakah dia benar- 
benar cemas atau pura-pura cemas? Tidakkah ini jelas? " 


Semua orang berpikir dengan hati-hati dan mengangguk. 


Seorang polisi wanita berkata dengan tulus: "Jika saya 
adalah dia, saya akan menjual semua yang bisa saya jual di 
tangan saya. Di mana saya akan duduk di rumah dan 
menunggu suami saya meminjam uang? Pada saat ini, 
semua orang tidak boleh bekerja sama. Apakah Anda 
mengumpulkan uang lebih awal? Jika uang itu disatukan, 
anak dapat kembali satu hari sebelumnya. Bukankah itu 
bagus? Dia cemas dan tidak melakukan apa-apa. Perilaku 
seperti ini memang sangat aneh. " 


Shen Youguan berjuang untuk mengendalikan kemarahan 
batinnya, dan berkata: "Dr. Song, tidakkah kamu berkata, 
aku benar-benar tidak melihat kelainan Zhong Huilu. Pada 
saat itu, otakku terlalu berantakan. Maksudmu penculikan 
ini mungkin Long Cheng Sheng dan Zhong Huilu bersama- 
sama merencanakan? Apakah Long Chengsheng ayah dari 
Shen Yurao? Bagaimana dia berhasil? " 


Song Rui memposting dua foto di papan tulis dan berkata 
perlahan: "Saat ini, kami tidak dapat memastikan identitas 
sebenarnya dari penculik. Semuanya hanya tebakan yang 
masuk akal berdasarkan bukti yang ada. Tetapi Tuan Shen, 
pertanyaan yang baru saja Anda tanyakan, saya harus 
Dapat memberi Anda jawabannya. " 


Shen Youguan memandang kedua foto itu, lalu tertegun. 
Salah satunya adalah foto seni yang baru saja difoto oleh 
Shen Yurao. Dia menatap kamera dengan senyum, 
hidungnya tinggi, mulutnya merah, wajahnya tajam, dan dia 
terlihat sangat imut. Yang lain jelas merupakan foto lama, 
dengan warna agak basi, tetapi bocah lelaki yang juga 
tersenyum dan melihat kamera memiliki alis yang 
menyerupai Shen Yurao. 


Shen You menatap dua gambar yang terpisah selama 
beberapa dekade, sepertinya mengerti apa. 


Song Rui mengkonfirmasi dugaannya: "Ini adalah foto masa 
kecil Long Chengsheng, apakah sangat berbeda dari yang 
sekarang?" 


Memang, setelah tumbuh dewasa, Long Cheng tumbuh lebih 
tinggi, lebih kuat, dan kulitnya kecokelatan. Karena ia 
mengunyah kacang sirih sepanjang tahun, wajahnya 
menjadi lebih lebar, dan ia adalah pria yang tangguh. Jika 
bukan karena foto masa kecil yang meninggalkan bayangan 


lama, Shen Youguan membunuhnya dan tidak berharap dia 
terlihat seperti gadis kecil yang cantik di masa kecilnya. Jika 
Anda melihat foto ini sebelumnya, Shen Youguan mungkin 
curiga hubungan putranya dengan Long Chengsheng. 


"Mereka telah menipu saya! Mereka mempermainkan saya 
sebagai monyet!" Shen Youguan berpikir bahwa saat dia 
mendapatkan sertifikat itu adalah yang paling menyakitkan, 
tetapi dia tidak berharap bahwa saat ini jauh lebih 
menyakitkan daripada saat itu. Ketika dia bekerja keras 
untuk kehidupan keluarganya yang bahagia, dua orang 
yang paling dia percayai menggendongnya bersama, dan 
melahirkan benih liar, membiarkannya membantu 
membujuk, memelihara, menawarkan, dan bahkan 
mengabaikan miliknya. Anak biologis Keluarga tiga orang 
itu menyerupai sekelompok semut, mengisap darahnya 
dengan tidak hati-hati, dan seperti sekelompok perampok, 
diam-diam mengambil pisau daging, siap memotong 
dagingnya. 


Shen Youquan menutupi wajahnya dan perlahan-lahan 
berbaring tengkurap di atas meja, mengirimkan tangisan 
seperti binatang buas yang terperangkap. 


Para anggota kelompok ad hoc tidak memulai, dan tidak 
tahan melihatnya, tetapi Song Rui berkata dengan nada 
acuh tak acuh: "Tuan Shen, ini bukan saat yang 
menyedihkan. Menurut uraian Anda, setelah anak itu 
diculik, sebagai orang tua kandung anak, Long Cheng 
Sheng dan Zhong Huilu tidak terlalu cemas, tetapi 
sebaliknya menghalangi Anda untuk memanggil polisi 
berulang kali, dan mendesak Anda untuk menjual aset 
untuk menebus orang, jadi kecurigaan mereka sangat besar. 
Apakah Anda datang ke kantor polisi untuk melaporkan 
kasus ini, apakah Zhong Huilu dan Long Chengsheng tahu? 
Jika kasus ini Jika mereka benar-benar merencanakannya, 


maka saya punya alasan kuat untuk percaya bahwa 
setidaknya ada empat orang di geng mereka, dan dua 
tinggal di keluarga Shen untuk mengawasi Anda, satu 
mengambil anak dan mengendalikan anak itu, yang lain 
membuat pemerasan dan mengambil tebusan. "Rencana itu 
terperinci, jelas disiapkan, kita perlu menanggapinya 
dengan serius. Jika Long Chengsheng dan Zhong Huilu tahu 
bahwa Anda telah memanggil polisi, mereka hanya 
menelepon atau mengirim pesan, rekan mereka akan segera 
memindahkan anak itu, atau mengubah rencana itu. Pada 
saat itu, kasus ini akan lebih sulit untuk diselidiki, dan 
kehidupan dan kematian anak tersebut akan menjadi tidak 
diketahui. " 


Song Rui berhenti sejenak, dan nadanya menjadi lebih 
dingin: "Long Chengsheng dan Zhong Huilu adalah orang 
tua kandung Shen Yurao, tetapi mereka sekarang berada di 
keluarga Shen dan terpisah dari anak-anak. Tidak ada anak 
dan anak yang mengendalikan anak-anak. Hubungan 
darahnya tidak peduli dengan kehidupan dan kematiannya. 
Mereka yang dapat berpartisipasi dalam penculikan itu jelas 
bukan orang baik. Jika mereka tahu bahwa Anda telah 
memanggil polisi, mereka mungkin akan langsung merobek 
tiket terlepas dari perasaan Long Chengsheng dan Zhong 
Huilu. Situasinya sangat tidak menguntungkan bagi kami! " 


Semua petugas polisi gelisah dan menoleh untuk melihat 
Shen Youguan. 


Shen Youguan berkata dengan cepat, "Anda dapat yakin 
bahwa ketika saya pergi, Fan berulang kali mengatakan 
kepada saya untuk tidak memberi tahu siapa pun di 
keluarga tentang alarm. Sekarang Long Chengsheng dan 
Zhong Huilu berpikir saya mengumpulkan uang di luar." 


Semua orang menghela nafas lega. 


Song Rui membeku beberapa saat sebelum menunjukkan 
senyum yang jarang: "Aku seharusnya berpikir bahwa 
karena itu adalah saran Fangallo agar kamu memanggil 
polisi, dia seharusnya membuat semua pengaturan 
untukmu." 


Shen Youguan mengangguk dengan tergesa-gesa, dan nada 
suaranya penuh dengan rasa terima kasih dan keinginan: 
"Ya, semua yang saya lakukan sekarang tunduk pada 
pengaturan Tuan Fan. Ternyata setiap instruksinya 
mendukung saya, jadi saya menghindari satu demi satu. 
Perangkap yang bisa menyebabkan kehilangan anak-anak 
yang tak dapat diperbaiki. Tuan Fan benar-benar kuat! " 


Ketika datang ke Van Gogh, suasana di ruang pertemuan 
jelas jauh lebih ringan. Karena ramalannya, semua orang 
dengan kuat percaya bahwa anak itu akan dapat kembali 
dengan aman, bahkan jika kepercayaan ini begitu tidak 
dapat dijelaskan dan tidak berdasar. 


Song Rui mendukung bingkai kacamata dan akhirnya 
mengatakan sesuatu yang sama sekali tidak terkait dengan 
kasus ini: "Tuan Shen beruntung." 


Ini bukan orang pertama yang mengatakan ini kepada Shen 
Youguan, bahkan ketika kantor polisi mengetahui asal- 
usulnya dengan Van Gogh, dan mengetahui kasus 
penculikan yang terjadi kemudian, mereka semua menghela 
nafas sama. 


Shen Youguan langsung memerah matanya dan tersedak 
isak tangis: "Ya, saya khawatir keberuntungan saya akan 
digunakan untuk kali ini. Saya bertemu dengan bangsawan. 
Tentu saja, semua orang di sini adalah bangsawan saya. 
Yurao diselamatkan, saya ingin mengucapkan terima kasih 
kepada semua orang terlebih dahulu, terima kasih, terima 


kasih! "Dia terus membungkuk dan berterima kasih, 
sehingga semua orang menjadi masam. Meskipun ia enggan 
membayar 50 juta, tetapi setelah mempelajari pengalaman 
hidup anak itu, ia masih bisa berlarian untuk anak itu, yang 
dianggap murah hati. 


Melihat orang tua kandung anak itu, celah ini benar-benar 
tidak bisa berkata apa-apa .... 


Menyadari bahwa ada terlalu banyak topik di luar topik, 
Song Rui membengkokkan buku-buku jarinya dan mengetuk 
papan tulis. Dia melanjutkan: "Saat ini, kami belum 
memahami bukti bahwa Long Chengsheng dan Zhong Huilu 
adalah penculik. Ponsel mereka tidak memiliki panggilan 
abnormal dan kartu bank. Konsumsi menunjukkan bahwa 
mereka memiliki metode anti-deteksi yang kuat, kita harus 
menemukan cara untuk  mengujinya.Setelah kita 
menentukan bahwa mereka adalah dalang, kita dapat 
segera menangkap mereka, dan kemudian menginterogasi 
keberadaan anak itu, Tuan Shen, ini membutuhkan kerja 
sama Anda." 


Shen Youguan dengan cepat meyakinkan: "Apa rencanamu? 
Aku akan melakukan apa yang kamu katakan!" 


Song Rui sangat puas dengan kerjasamanya dan membuat 
rencana tertulis menjadi bahan tertulis, yang didistribusikan 
satu per satu. Semua orang mendapatkan "naskah" mereka 
sendiri, dengan cermat mempelajari garis dan karakter di 
dalamnya, dan telah sibuk sampai siang sebelum 
mengemudi ke keluarga Shen. 


Psychic Chapter 56: 


Beberapa sinar cahaya pagi bersinar dari langit yang redup, 
awan di sekitarnya agak putih, dan mereka secara bertahap 
diwarnai dengan lapisan emas dan merah. Shen Youguan, 


yang tidak menutup matanya sepanjang malam, 
ditumpahkan oleh sinar matahari, dan dua air mata 
menetes. Polisi wanita yang duduk di sebelahnya 
membisikkan beberapa kata penghiburan, dia cepat-cepat 
mengelap kepalanya dan menyeka air matanya, dan berkata 
dengan suara kering: "Aku adalah air mata fisiologis. Aku 
belum tidur sepanjang malam. Mataku terlalu kering untuk 
menahan rangsangan cahaya. ." 


Semua orang mengangguk dalam diam, tidak banyak 
bertanya, tetapi mereka juga tahu bahwa suasana hatinya 
pasti tidak nyaman. 


Beberapa mobil berturut-turut tiba di Shenzhai, dan 
mendengar suara mesin. Shen dan ibu Shen berlari keluar 
untuk memeriksa dengan cepat. Wajah mereka kering dan 
berlilin, dan tampaknya mereka tidak tidur sepanjang 
malam. Namun, kecantikan alami Zhong Huilu sulit untuk 
menyerah, atau seperti biasa segar. 


Melihat Shen Youguan diikuti oleh sekelompok orang, Long 
Chengsheng segera bertanya: "Tuan Shen, mereka ..." 


"Mereka adalah akuntan saya, manajer bank, dan penjaga 
keamanan yang bertanggung jawab untuk mengirimkan 
uang tunai. Tuan Lan Oi, Anda harus tahu bahwa saya akan 
menjual semua properti yang dapat dijual. Dia bertanggung 
jawab untuk membantu saya beroperasi." Shen Youguan 
menunjuk ke Kata lelaki tua berambut abu-abu itu. 


Tentu saja, Long Chengsheng mengenal Lan Qi. Orang ini 
bertanggung jawab untuk mengelola sebagian besar aset 
Shen Youguan dan agennya. Pada saat ini, bibir tipis Lan Oi 
ketat, dan wajahnya suram, dan wajahnya mengerutkan 
kening. Kedua pria dan seorang wanita di belakangnya 
semua berpakaian oleh elit sosial. Kotak password yang 


dimasukkan ditumpuk di jok belakang mobil. Itu cukup 
mengesankan, dan dua pria kuat lainnya menatap kotak itu 
dengan mata yang bagus, jangan sampai sudut sekelompok 
preman tiba-tiba bergegas keluar dari kotak dan mengambil 
kotak itu. 


Mata Long Chengsheng mengunci kotak-kotak ini dengan 
kuat, dan setelah dua atau tiga detik sulit untuk 
mengeluarkannya, dan tenggorokannya berkata dengan 
datar, "Tuan Shen, semuanya baik-baik saja setelah Anda 


pergi." 


"Itu bagus, terima kasih! Hari ini, Tuan Lan dan saya akan 
sangat sibuk. Saya masih membutuhkan perawatan Anda di 
rumah. Orang tua saya tidak dalam kesehatan yang baik. 
Anda harus lebih memperhatikan." Shen Youguan 
memerintahkannya sambil berjalan. Itu juga berubah 
menjadi merah karena tangisan tadi, dan tampaknya 
seorang ayah yang khawatir tentang keselamatan putranya. 


Long Chengsheng mengangguk dan berjanji, sementara 
Shen dan ibu Shen terus bertanya kepada putranya apakah 
dia telah mengumpulkan uang. 


Sekelompok orang berjalan ke atas di lantai 2. Karena 
tangga yang sempit, "akuntan" yang lebih muda memiliki 
sedikit sentuhan dengan Long Chengsheng dan Zhong 
Huilu, tetapi tidak menarik perhatian keduanya. . Polisi itu 
berpura-pura sebagai manajer bank berpura-pura mencari 
toilet, tetapi berjalan langsung ke kamar tidur utama, 
dengan cepat melihat situasi di rumah, dan berjalan 
berkeliling, melihat apa yang dibuang di tempat sampah. 


Zhong Huilu sangat waspada dan hampir segera menyusul. 


Setelah meminta maaf, polisi itu meninggalkan kamar tidur 
utama dan memasuki ruang belajar, merendahkan suaranya 


dan berkata, "Dr. Song, Zhong Huilu mengenakan topeng 
tadi malam." 


"Aku tahu." Kelopak mata Song Rui sedikit tertutup, dan 
sepertinya sudah diduga. 


Shen Youguan, meskipun dia bodoh, menyadari bahwa ada 
sesuatu yang salah, dan dia menggigit giginya dan berkata, 
"Putraku telah diculik, dan dia masih memiliki topeng 
suasana hati? Tentu saja, semua ketegangannya dipura- 
pura." . Dia menghabiskan sepanjang malam sibuk dengan 
anak-anak anak-anak lain, cemas, dan bahkan untuk 
berjaga-jaga, benar-benar membiarkan Lan Oi membantu 
menjual beberapa saham yang kuat. Berapa kerugian ini? 


"Saya akan menemui putri saya, Dr. Song, Anda sibuk dulu." 
Shen Youguan menyeka wajahnya dan bergegas pergi. Di 
hadapan Zhong Huilu dan Long Chengsheng, dia 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk menekan amarah 
dan kebencian, tanpa seorang anak perempuan, dia tidak 
tahu bagaimana mendukungnya. 


"Kamu pergi." Song Rui melihat tumpukan laporan 
keuangan dan melambaikan tangannya tanpa melihat ke 
belakang. 


Shen Youguan tidak sabar untuk masuk ke kamar putrinya, 
mencium wajah kecilnya yang berdaging, mengendus-endus 
fossa leher kecilnya yang wangi dan beraroma, air mata 
yang telah ditelan ke perutnya dan tidak bisa berhenti 
mengalir ke bawah. 


Shen Yuling dibangunkan oleh terak ayahnya, tetapi dia 
sama sekali tidak meremehkan ayahnya, tetapi memegang 
kepalanya dengan erat dan bertanya dengan suara rendah: 
"Ayah, mengapa kamu menangis? Apakah ibumu memarahi 
kamu? Anda akan makan gula dan gula untuk Anda. "Dia 


naik ke tempat tidur dan melengkung dari kepala tempat 
tidur ke ujung tempat tidur. Saya tidak tahu sudut mana 
yang menghasilkan sepotong permen buah dan 
memasukkannya ke mulut Shen Youguan. 


"jangan menangis setelah makan, ayahku baik." Shen Yuling 
dengan lembut menepuk-nepuk kepala ayahnya dengan 
tangannya yang gemuk, dan mencium dagunya yang keras 
kepala lagi, berpikir seperti orang dewasa. 


Dengan putrinya yang begitu pintar dan masuk akal, air 
mata Shen Youguan mengalir lebih deras. Mengapa dia 
diam-diam menyembunyikan begitu banyak permen buah di 
tempat tidur? Mengapa Anda tahu suasana hati Anda akan 
lebih baik setelah makan permen? Karena dia menangis 
terlalu sering, dan setiap kali, kecuali permen dan dirinya 
sendiri, tidak ada yang bisa memeluk dan menghiburnya. 
Tetapi tidak ada sedikit kabut di hatinya. Ketika ayahnya 
sedih, dia segera melupakan pengabaian dan 
ketidakpeduliannya, dan mengeluarkan rahasia harta untuk 
dibagikan dengannya, hanya untuk memberinya sedikit 
kenyamanan dalam kekuatannya. 


Siapa bilang putrinya punya temperamen dan butuh 
pendidikan ketat? Siapa bilang putrinya keras kepala dan 
egois? Semua prasangka! Shen Youquan memeluk putrinya 
dengan erat dan membuat janji tersedak: "Persetan, bayi 
Ayah, ibu tidak akan memarahi Anda lagi di masa depan, 
tidak ada yang bisa membuat Anda menangis ketika Ayah 
ada di sana." 


Ketika ayah dan putrinya meringkuk untuk menghangatkan 
satu sama lain, Long Chengsheng menuangkan sepoci teh 
panas di lantai dua dan mengetuk pintu ruang kerja. 
Matanya melintas di wajah setiap orang asing, mengamati 
setiap gerakan mereka secara diam-diam. Dua penjaga 


keamanan patuh menjaga kotak kunci, dan seorang wanita 
berseragam bank menggunakan konter uang tunai untuk 
dengan cepat menghitung uang tunai yang telah 
dikumpulkan. 


Uang kertas yang dibundel dengan pita kertas putih 
ditumpuk rapi di atas meja lebar, dan matanya memerah, 
yang juga menodai murid-murid Long Chengsheng. 
Tangannya bergerak sedikit dan cepat stabil, sebaliknya dia 
mengamati dua pria yang duduk di sebelah Lan Oi. 


Pria yang lebih muda dengan cepat memanipulasi 
komputer, dan layar komputer penuh dengan berbagai 
kurva rumit, pria yang lebih dewasa dan stabil memegang 
folder dan memberi tahu Lan Oi tentang hal itu. Bagaimana 
cara membeli dan menjual beberapa jenis dana yang ada, 
apa saja kerugian dan pendapatannya, dan bagaimana cara 
beroperasi untuk mendapatkan manfaat paling besar. 
Mereka semua terlihat profesional, dan penampilan serta 
temperamen mereka adalah milik naga dan phoenix, dan 
mereka tampaknya tidak dapat dipisahkan dari polisi. 


Lan Oi disembunyikan oleh Shen Youguan, dan tidak tahu 
bahwa orang yang kembali bersamanya adalah sekelompok 
polisi, jadi dia menghela nafas: "Tidak heran Tuan Shen 
meninggalkan tim kerja sama jangka panjang dan 
memungkinkan Anda sebagai pendatang baru. Kemampuan 
bisnis Anda memang sangat kuat! Berani bertanya di mana 
Anda sebelumnya, mengapa saya tidak pernah melihat 
Anda? " 


Long Chengsheng mengangkat telinganya dan melihat ke 
atas. Selain Lan Oi, tidak satu pun dari orang-orang ini yang 
mengenalnya, dan tentu saja ia akan memiliki beberapa 
keraguan. 


"Dulu saya seorang konsultan di Lampson. Ini kartu nama 
saya," Song Rui menyerahkan kartu nama yang dibuat 
dengan indah. 


Mata Lan Oi melebar, ekspresinya tertegun: "Jadi Anda 
adalah orang yang berhasil memimpin merger Renault 
Meihua? Dr. Song Rui? Kekaguman yang panjang! 
Pertempuran itu begitu menarik, Anda mengharapkan setiap 
strategi Meihua, Dan membuat serangan balik yang indah 
pada waktunya. Pada saat itu, ada desas-desus di lingkaran 
bahwa Anda memiliki fitur khusus dan dapat melihat 
melalui hati orang-orang. Anda tidak pernah tersesat di 
meja negosiasi! Tahun lalu, saya juga menggunakan kasing 
Anda sebagai klasik untuk memberi tahu murid-murid saya. 
, Saya tidak berharap bertemu Anda tahun ini! Ups, ini 
benar-benar suatu kehormatan bagi saya! " 


Song Ruigian berkata dengan sopan, "Tuan Lan telah 
memenangkan hadiah, Anda adalah pendahulu saya." 


Lan Oilian melambaikan tangannya, "Bagaimana mungkin, 
di industri kami, tuan hanya bisa menjadi guru, saya hanya 
mengandalkan yang lama untuk menjual yang lama. Tuan 
Shen dapat mengundang Anda untuk datang membantunya 
benar-benar keberuntungannya, kita bisa menempatkan 
120 Hati! " 


"Tuan Shen memang kelelahan untuk menyelamatkan anak 
itu. Meskipun kami orang luar, kami masih bisa membantu. 
Keselamatan anak adalah yang paling penting. Kami harus 
menyingkirkan industri ini sesegera mungkin. Anak itu tidak 
bisa menunggu." Sikap Song Rui selalu tenang, Ini juga 
mempengaruhi Lan Oi. Keduanya jatuh ke pekerjaan yang 
sibuk lagi, dan Long Chengsheng telah menghilangkan 
semua keraguan dan meletakkan nampan teh dan keluar. 
Dia mengikuti Shen You selama beberapa tahun, dan secara 


alami dia menyadari kemegahan dari kasus M&A Renault 
Meihua. Ternyata orang ini adalah Dr. Song Rui yang 
dikabarkan pada waktu itu. Tidak heran temperamennya 
begitu luar biasa. 


Pergi ke sudut tangga, dia berpikir sambil mencibir: 
Tampaknya Shen Youguan benar-benar menyukai Shen 
Yurao dan meminta manajer terbaik untuk membantunya 
mengumpulkan uang. 


Pada jam dua belas siang, Shen Youguan telah 
mengumpulkan 10 juta uang tunai, dan semuanya 
ditempatkan dengan rapi di ruang belajar. Selama periode 
itu, para penculik memanggil dua panggilan telepon dan 
menutup telepon hanya dengan beberapa kata Xiao Li tidak 
melacak lokasi mereka, dan rute pelarian para penculik 
wanita selalu terpesona. 


Ayah Shen dan Bunda Shen sama sekali tidak ingin makan. 
Zhong Huilu bersandar di sofa dan menangis. Shen Youguan 
meminta pengasuh itu bermain dengan putrinya di sudut 
ruang belajar, dan dia tidak bisa meninggalkan garis 
pandangnya dalam satu langkah. Long Chengsheng 
bertanggung jawab untuk menjalankan tugas untuk semua 
orang. 


Setelah setengah jam, seorang kurir tiba-tiba mengirim 
paket, menunjukkan bahwa Zhong Huilu menandatangani. 


"Apakah Anda masih merasa ingin berbelanja online?" Shen 
Youguan bertanya dengan suara serak. 


"Saya tidak membeli apa pun." Zhong Huilu membuka 
bungkusan itu dengan berantakan, tetapi melihat sebuah 
kotak kecil tergeletak di dalam, membuka kotak itu, dan 


sebuah jari berdarah menghantam matanya, menghilangkan 
napas dan detak jantungnya. 


"Ah!" Teriakan menjerit di gendang telinga semua orang, 
dan kemudian jari kelingking dilontarkan oleh Zhong Huilu 
dan berguling di karpet. 


"Apa ini? Apakah itu jari yang memaafkan?" Shen Youguan 
sudah meminta pengasuh untuk membawa Shen Yuling 
pergi, jadi adegan berdarah ini hanya dilihat oleh orang 
dewasa yang hadir. Dia terhuyung-huyung ke depan, 
mengabaikan darah tebal dan tanah di tanah, mengambil 
jari yang patah dengan gemetar, menutupi hatinya, 
menangis dengan sedih: "Ini adalah jari yang pemaaf. Jari 
Rao! Mereka sangat kejam, saya sudah mengumpulkan 
uang, bukankah saya hanya menunggu? " 


Keterampilan aktingnya tidak begitu realistis pada awalnya, 
tetapi selama pertemuan Shen Yurao dibayangkan seperti 
putrinya, dia tidak bisa lagi menahan sakit hatinya. 


Pengasuh dan pelayan yang bersembunyi di kegelapan 
melihat pemandangan ini dan mata mereka memerah, dan 
mereka semua berkata setuju: Tuan Shen benar-benar 
sengsara! 


Suara di lantai bawah menarik perhatian Lan Oi dan yang 
lainnya. Mereka berlari keluar dari ruang belajar untuk 
memeriksa situasi, dan setelah menanyakan kebenaran, 
Song Rui dengan tenang berkata: "Tuan Shen, kelihatannya 
jari ini patah. Anda segera pergi ke rumah sakit untuk 
perawatan pemeliharaan, mungkin anak masih bisa pulih 
Menghubung. " 


"Ya, ya, dikirim ke rumah sakit untuk tetap segar." Shen 
Youguan kemudian terbangun dari keadaan Enam Dewa 
tanpa Tuhan. 


Wajah Long Chengsheng berwarna putih untuk pertama 
kalinya, dan dia hampir mengatakan bahwa aku mengirim 
jari yang patah, dan dia melihat bahwa Ibu Shen jatuh 
dengan keras di tanah, tetapi dia tidak tahan dengan 
rangsangan dan pingsan. Woo mengoceh. Zhong Huilu 
memandang langit-langit tanpa sadar. Dibandingkan 
dengan wajahnya yang menawan di pagi hari, wanita ini 
dengan rambut acak-acakan, mata longgar dan bibir yang 
hangus benar-benar seperti seorang ibu yang tak berdaya 
yang kehilangan anaknya. 


"Bagaimana ini bisa terjadi, seharusnya tidak seperti ini!" 
Dia bergumam dengan acuh tak acuh, dan tidak 
menemukan Long Chengsheng menatapnya dengan tajam. 


Shen Youguan meminta Long Chengsheng untuk membantu 
ibu Shen, tetapi dia berlari ke atas untuk menemukan obat 
anti hipertensi untuk ayah Shen. Melihat semua orang 
sangat sibuk, "staf akuntansi" muda itu menawarkan diri 
dan berkata: "Tuan Shen, jika Anda memberi saya jari Anda, 
saya akan membawa Anda ke rumah sakit. Anda dapat 
yakin bahwa saudara lelaki saya ada di Rumah Sakit Rakyat 
Kota Dokter anestesi, dia tahu apa yang harus dilakukan 
dengan jari ini. " 


"Biarkan aku pergi." Long Chengsheng ingin melihat lebih 
dekat kejari, jadi dia berusaha keras untuk kesempatan ini. 


Shen Youguan mengabaikannya, dan memberi obat pada 
ayah Shen sambil berulang kali mengatakan kepadanya: 
"Apakah Anda ingat untuk menjaga kerahasiaan kakak 
Anda, jangan panggil polisi, atau akan berbahaya jika Anda 
selamat!" 


Ketika rumah sakit menerima tubuh manusia yang terputus 
seperti itu, biasanya memilih untuk memanggil polisi. Jika 


tidak ada kenalan untuk membantu membersihkannya, 
menganggap itu berarti anak yang diculik tidak dapat 
disembunyikan. Long Chengsheng adalah duckweed tak 
menentu di Beijing. Dia tidak bisa menahan pertanyaan di 
rumah sakit dan hanya bisa menelan permintaan sekarang. 


Akuntan muda itu pergi dengan jari patah, tetapi keluarga 
Shen kesal. Bunda Shen hanya bangun selama dua menit 
dan berteriak, "Kamu Quan, apa yang masih kamu lakukan, 
kumpulkan uang dengan cepat! Jual rumah dan mobilmu! 
Aku masih punya 100.000 simpanan di sini, semua untuk 
Anda! "Dia bergegas kembali ke kamar tidur dan membawa 
buku tabungan. Sebelum itu, dia telah membuat jutaan 
deposito, yang merupakan buku peti mati dia dan istrinya. 


Pastor Shen akhirnya menelan obat antihipertensi, 
tenggorokan bisu, berkata sebentar-sebentar: "Bawa aku, 
dan ibumu, di rumah tua itu, juga menjual, sertifikat real 
estat, di mezzanine lemari pakaian saya. Rao Rao jika 
demikian Tidak, ibu saya dan saya tidak harus 
melakukannya. Kami sudah tua dan langsung bersamanya! " 


Shen Youguan berkata dengan mata merah, "Ayah, apa yang 
kamu bicarakan! Saya akan menemukan cara untuk 
mengumpulkan uang tanpa menggunakan buku peti mati 
Anda." 


Dia memasukkan buku tabungan itu kembali, tetapi kedua 
tetua itu tidak ingin hidup atau mati, Dia juga mengambil 
semua barang berharga di tangannya dan menukar 
putranya dengan uang tunai. Semua orang bekerja keras 
untuk kembalinya Shen Yurao, hanya Zhong Huilu yang 
membuka mulutnya beberapa kali, tetapi menutup 
mulutnya beberapa kali di bawah sorotan Long Chengsheng, 
tidak pernah menyebutkan masalah mengumpulkan dana 
bersama. 


Melihat reaksi dia dan Long Chengsheng, Song Rui dan 
polisi saling memandang, dan mereka sudah 
mengkonfirmasi kecurigaan mereka melakukan kejahatan. 


Psychic Chapter 57: 


Jari-jari putra telah dicincang oleh para penculik. Bagaimana 
mungkin Shen Youguan tidak khawatir? Dia dan Lan Qi dan 
yang lainnya kembali ke ruang kerja untuk mempercepat 
industri penjualan. Pada saat yang sama, Long Chengsheng 
bersembunyi di luar villa, mengeluarkan mesin permen 
lama, memutar nomor telepon berulang-ulang, tetapi selalu 
Gagal terhubung. 


"Sial, ponselnya sangat rusak!" Dia sangat cemas dan cemas 
sehingga dia ingin memegang ponsel di dinding. 


Zhong Huilu biasanya menyelinap keluar sebagai pencuri 
dan menemukannya dalam waktu yang lama. Dia bertanya 
dengan teriakan di mulutnya: "Apakah kamu tidak 
mengatakan bahwa Rao Rao tidak akan mendapat masalah? 
Mengapa mereka memotong jarinya? Rao Fang! Aku ingin 
Rao Rao segera kembali! Long Chengsheng, kamu sangat 
kejam! Rao Rao adalah putra kandungmu, bagaimana kamu 
bisa berhasil? " 


"Kamu berbisik!" Long Chengsheng melihat sekeliling dan 
memastikan tidak ada bakat di sekitarnya. Dia berkata: 
"Apakah kamu yakin itu jari Rao Rao? Fang Hu adalah 
saudara haramku, dia tidak akan menyakiti Rao Rao, aku 
tidak percaya! " 


Di mana Zhong Huilu berani menyentuh jari itu, tetapi di 
bawah ketakutan yang ekstrem dan kekhawatiran yang 
ekstrem, dia tidak akan berpikir di tempat lain: "Itu tentu 
saja jari yang pemaaf, bisakah saya masih tidak 
mengenalinya? Long Chengsheng, Anda dengan cepat 


membiarkan mereka pergi, kalau tidak saya akan 
memanggil polisi dan menangkap Anda! Anda berjanji 
bahwa saya tidak akan membiarkan Rao Rao salah, 
sekarang? Jari Rao Rao hilang! Saya gila sebelum saya 
menyetujui rencana Anda! " 


“Jika kamu berani memanggil polisi, aku akan mengakuimu. 
Jangan lupa bahwa kamu juga berpartisipasi dalam rencana 
ini. Aku mencatatnya! Kita berdua berada di atas kapal, jadi 
jangan mengancam siapa pun! Sembilan puluh sembilan 
langkah hilang Sekarang, hanya ada satu langkah terakhir 
yang tersisa, dan saya tidak akan menyerah. Ini hanya satu 
jari, dan saya masih bisa mengambilnya di masa depan. 
Pokoknya, Shen Youguan memiliki semua uang, apakah dia 
masih mampu membeli Shen Yurao? Aku juga tidak bisa 
menghancurkan rencanaku, termasuk kamu! "Long 
Chengsheng mencekik leher Zhong Huilu dan mengancam 
dengan suara rendah, dan wajahnya sangat galak. 


Zhong Huilu menatapnya dengan ngeri, tetapi dia tidak 
berani membuat suara. 


Pada saat ini, dua penjaga keamanan yang bertanggung 
jawab untuk menjaga kotak kata sandi tiba-tiba muncul di 
belakang Long Chengsheng, memotong tangannya, 
menendang lututnya, dan mengenakan borgol. 


Zhong Huilu tertegun dan diborgol. 


Song Rui, dalam setelan lurus, berjalan di sudut, memegang 
pengacau sinyal yang berkedip merah. Dengan hal ini di 
tempat, bagaimana Long Chengsheng bisa menjangkau 
dunia luar melalui ponsel? 


"Bawa mereka untuk diinterogasi." Song Rui berjalan 
perlahan ke mereka berdua, dan mengeluarkan dua monitor- 
nano dari lapisan keliman pakaian mereka. Ini adalah Xiao Li 


yang diam-diam menempel pada mereka berdua ketika dia 
lewat. Dan percakapan yang baru saja mereka buat sudah 
direkam, yang telah menjadi bukti konklusif. 


Long Chengsheng tampaknya telah menebak sesuatu, dan 
wajahnya kecewa pada tingkat yang terlihat dengan mata 
telanjang. 


Keduanya dibawa ke kamar yang berbeda untuk 
diinterogasi. Anak itu masih di tangan dua penculik lainnya, 
dan bertanya di mana keberadaan anak itu adalah prioritas 
utama. Untungnya, rencana serangan Song Rui dan rencana 
memecah belah sangat berhasil.Run Huilu selalu berpikir 
bahwa jari-jari anak itu benar-benar dipotong, dan segera 
mengakui apa yang dia ketahui. 


Dua penculik yang bersembunyi di luar memang lelaki dan 
perempuan, nama lelaki itu adalah Fang Hu dan nama 
perempuan itu adalah Zhou Yuan. Mereka berada dalam 
hubungan pasangan. Adapun di mana mereka bersembunyi 
sekarang, dia tidak jelas, hanya Long Chengsheng yang 
tahu. Mereka juga hanya bertanggung jawab untuk melihat 
anak-anak, dan ketika saatnya tiba, mereka membebaskan 
anak-anak, bukan untuk mengambil uang tebusan. 


Tebusan dikumpulkan oleh Long Chengsheng sendiri. Dia 
akan membiarkan Zhou Yuan menelepon pada menit 
terakhir dan memerintahkan Shen Youguan untuk menukar 
semua RMB dengan dolar AS dan memasukkannya ke dalam 
sebuah kotak. Sebelum kejadian itu, Zhong Huilu diam-diam 
membeli dua kotak identik satu per satu, membujuk 
suaminya untuk menggunakan salah satu dari mereka 
untuk dolar AS, dan yang lainnya ia akan meletakkan kertas 
putih dan ribuan RMB, dan kemudian menemukan waktu 
yang tepat untuk bertukar dua kotak dan menyembunyikan 
kertas putih itu. Kotak itu memungkinkan Shen Youguan 


untuk mengambilnya, dan orang yang menyembunyikan 
dolar AS diserahkan kepada Longchengsheng karena 
bersembunyi. 


Tempat untuk membayar uang tebusan ada di jembatan, di 
mana merupakan daerah kumuh paling kacau di Beijing. 
Shen Youguan khawatir tentang keselamatan anak-anaknya. 
Dia pasti tidak akan ragu untuk menjatuhkan kotak itu 
sesuai instruksi penculiknya. Namun, setelah kotak itu 
jatuh, penculiknya tidak mengambil alih penyerahan itu, 
tetapi diambil dan dilecehkan oleh orang-orang di daerah 
kumuh. Lagi pula, ada ribuan keping di dalam kotak, 
kebanyakan dari mereka adalah pecandu narkoba dan 
buron, mereka bisa melakukan kejahatan dengan harga 
puluhan dolar, belum lagi ribuan dolar. 


Kebiasaan menghancurkan barang bukti sudah berakar di 
sumsum tulang mereka, setelah uangnya dibagi, mereka 
akan secara alami membakar kotak dan kertas putih 
menjadi abu, dan tidak ada yang akan memberikan 
petunjuk ketika polisi datang untuk bertanya. Di negeri 
yang luar biasa ini, "lebih dari tujuh juta dolar" fiktif dapat 
menghilang dengan diam-diam, tetapi itu tidak akan 
menimbulkan sedikit masalah bagi Long Chengsheng. 
Rencana kriminal seperti itu cerdik. 


Setelah menerima pengakuan dari Zhong Huilu, Song Rui 
segera pergi menemui Long Chengsheng, pada saat yang 
sama, Xiao Li juga menemukan kasus Fang Hu dan Zhou 
Yuan, mengetahui bahwa mereka semua adalah orang yang 
kejam dan kejam. 


"Aku bisa mengatakan yang sebenarnya, jari itu memang 
milik putramu." Song Rui menatap mata Long Chengsheng, 
berkata satu per satu: "Kamu tahu Fang Hu dan Zhou Yuan 
lebih baik daripada aku, kamu pikir mereka Apakah lebih 


baik memperlakukan anak-anak di wajah Anda? Pada saat 
itu, Fang Hu dapat membunuh orang dengan harga 
beberapa ratus dolar. Apakah Anda pikir dia akan 
menghargai 50 juta lebih dari hubungan persaudaraan 
Anda? Rencana Anda sempurna, saya sangat Kagumi 
kecerdikanmu. " 


Omong-omong, Song Rui diam-diam berhenti selama 
beberapa detik. Apa yang paling ia kuasai adalah 
menyerang hati, dan hati orang-orang ini tak tertahankan di 
matanya. 


Long Chengsheng benar-benar menunjukkan ekspresi 
setengah puas dan setengah mencemooh, dan sepertinya 
tidak mempercayai polisi sama sekali, dia juga tidak siap 
untuk mengkhianati saudaranya. 


Song Rui menunggu sampai dia cukup bangga: "Namun, 
ada celah besar dalam rencanamu." 


Long Chengsheng masih sangat peduli, tapi telinganya 
sedikit bergetar. 


Song Rui dengan ringan tertawa: "Kesalahan terbesar Anda 
adalah tidak meletakkan chip paling penting di tangan 
orang lain. Anda diculik demi uang, dan Shen Yurao adalah 
chip untuk uang. Anda tidak memiliki chip ini di tangan 
Anda, tetapi Anda ingin secara langsung Singkirkan 50 juta, 
Fang Hu dan Zhou Yuan memegang chip ini, tetapi Anda 
harus membiarkan Anda memberi perintah, apakah Anda 
pikir mereka dapat direkonsiliasi? Tetapi ketika Anda 
menjadi sedikit serakah, setelah anak-anak dibebaskan, 
mereka dapat membagi dari tangan Anda Untuk mencuri 
uang? Jika Anda sedikit lebih kejam dan membayar 
seseorang untuk melakukannya, mereka akan putus asa. 
Anda berkata, mereka dapat mempercayai Anda 100%? " 


Song Rui mencondongkan tubuh ke depan dan perlahan 
bertanya: "Long Chengsheng, apakah Anda masih merasa 
bahwa rencana Anda mulus? Apakah Anda masih berpikir 
bahwa dua orang itu tidak akan memperlakukan anak Anda? 
Anda telah melakukan segalanya, tetapi lupa Hitung pikiran 
orang. Selama keripik itu masih ada, mereka akan memiliki 
ribuan cara untuk berurusan dengan Anda. Ketika Anda 
ditangkap oleh polisi, tebak apa yang akan dilakukan Fang 
Hu dan Zhou Yuan? " 


Long Chengsheng mulai berkeringat dingin. Kedua orang itu 
dapat membunuh orang dengan ratusan dolar, tetapi 
sekarang 50 juta orang ada di depan mereka, mereka tentu 
saja berani melakukan apa saja. Jari itu mungkin adalah 
yang mereka potong, tetapi orang yang paling mereka ingin 
intimidasi bukanlah Shen Youguan, tetapi dirinya sendiri! 
Karena mereka tahu siapa ayah biologis Shen Yurao, mereka 
ingin menggunakan jari yang terputus itu untuk memberi 
tahu orang itu - putramu, Long Chengsheng, ada di tangan 
kita. Terlebih lagi, mereka mungkin tidak memiliki rencana 
untuk kembali ke anak-anak mereka sama sekali, tetapi 
mereka akan terus mengikat anak-anak sampai mereka 
menyerahkan 50 juta tebusan! 


Mereka ingin makan hitam! Jika mereka tahu mereka 
tertangkap, mereka akan segera membunuh anak itu dan 
kemudian melarikan diri! 


Berpikir tentang ini, pertahanan psikologis Long 
Chengsheng telah benar-benar runtuh. Dia menyaksikan 
Shen Yurao tumbuh dewasa, dan dia mungkin bersama Shen 
Yurao lebih lama dari Shen Youguan. Bagaimana mungkin 
dia tidak memiliki perasaan apa pun terhadap anak- 
anaknya? Dia tidak berani mengambil keputusan, dan 
setelah banyak berjuang, dia memberikan keberadaan Fang 
Hu dan Zhou Yuan. 


Namun, ternyata Zhou Yuan memberikan anak itu kepada 
Fang Hu di tempat parkir di seberang taman kanak-kanak, 
dan kemudian pergi ke tempat parkir Cao An sendiri, 
mengganti mobil yang sudah diatur dan langsung menuju 
ke kecepatan tinggi. Sekarang dia berada di luar provinsi, 
dan menggunakan pengubah suara. Di mana-mana, Shen 
Youguan membuat panggilan pemerasan untuk mencegah 
polisi melacak. 


Di bawah perlindungan pacarnya, Fang Hushun mengambil 
anak itu dengan lancar dan diam-diam dan sekarang 
bersembunyi di sebuah desa di kota Beijing, menunggu 
untuk dibebaskan. Dia benar-benar tidak peduli tentang apa 
pun, hanya peduli pada anak-anak untuk makan dan 
minum. 


Setelah mendapatkan alamat yang tepat, anak itu dengan 
cepat diselamatkan.Fang Hu tidak memberinya makanan 
lezat, tetapi mengikatnya dengan tangan dan kaki dan 
melemparkannya ke toilet. Melihat anak itu kembali dengan 
selamat, jari-jarinya juga utuh, dan Shen dan ibu Shen 
bergegas untuk mencium pipi anak itu. 


Shen Youguan enggan memberikan pelukan bahkan 
pelukan. Dia memberikan anak itu langsung ke polisi dan 
meminta mereka untuk membawanya ke rumah sakit untuk 
pemeriksaan medis. Kemudian dia membuka pintu mobil 
dan berkata dengan berat: "Ayah, Ibu, Zhong Huilu dan 
Long Chengsheng ditangkap oleh polisi , Penculikan ini 
sudah direncanakan oleh mereka, Anda pergi ke kantor 
polisi untuk mendengarkan interogasi. " 


Dia tidak tahu bagaimana cara menceritakan pengalaman 
hidup Shen Yurao kepada orang tua kedua, jadi dia hanya 
meminta Zhong Huilu dan Long Chengsheng untuk 
berbicara sendiri. 


Shen dan ibu Shen marah dan masuk ke mobil tanpa bisa 
dijelaskan, benar-benar bertanya-tanya bagaimana Zhong 
Huilu bersedia bergabung dengan orang luar untuk 
menculik putranya. Apakah dia kekurangan uang untuk ini? 
Keluarga Shen tidak memperlakukannya dengan salah! 


Mereka bertiga memasuki ruang mendengarkan dan berdiri 
di depan cermin perspektif. 


Song Rui menghancurkan pertahanan pikiran Fang Hu 
hanya dalam satu kalimat, "Anda mungkin tidak tahu bahwa 
Long Chengsheng bahkan tidak berencana untuk 
mendistribusikan uang kepada Anda, dia telah merumuskan 
rute pelarian yang terpisah, dan dia siap untuk menyewa 
seorang pembunuh untuk mengeluarkan Anda. "Kami juga 
menemukan keganjilannya secara tidak sengaja, dan 
kemudian kami menemukan Anda keluar dari jalan. 
Sekarang, dia menuduh Anda sebagai kepala sekolah, 
apakah Anda punya sesuatu untuk dikatakan?" 


"Aku tahu bahwa binatang Long Chengsheng ingin makan 
hitam dan hitam! Lao Tzu seharusnya tidak menyetujui 
rencananya! Polisi kawan, aku ingin melaporkannya, dia 
adalah kepala sekolah!" Fang Hu ditangkap empat kali di 
penjara, Secara alami mengetahui apa yang harus dilakukan 
untuk mengurangi tanggung jawab kriminal Anda. Dia 
mengaku: "Sebenarnya, rencana Long Chengsheng pada 
awalnya tidak seperti ini. Anda juga tahu bahwa Shen Yurao 
adalah putranya, dan dia harus enggan untuk memulai." 


Mendengar kalimat ini, reaksi Shen Youguan sangat datar, 
tetapi ibu Shen dan Shen disambar petir dan pusing. 


"Apa yang dia katakan tadi? Putranya siapa Rao Rao?" Ibu 
Shen meraih kerahnya dan tampak terengah-engah. 


Shen Youguan diam-diam mendukung punggung tipis 
ibunya, tetapi tidak mengatakan apa-apa. 


Pastor Shen gelisah dan mencoba mengetuk cermin, tetapi 
dihentikan oleh polisi yang berdiri di dekatnya. 


"Ini adalah gambar Shen Yurao dan Long Chengsheng ketika 
mereka masih muda. Silakan lihat." Shen Youguan 
menyerahkan dua foto yang sangat mirip. 


Pastor Shen menerimanya dengan suara gemetar, dan suara 
melengking keluar dari mulutnya yang besar, seolah-olah 
ada nanah di tenggorokan yang dalam, dan dia tidak bisa 
muntah atau menelan. 


Fang Hu terus berkata: "Jadi tujuan utamanya semula 
adalah Shen Yuling, Shen Yurao hanyalah bom asap. 
Sungguh aneh mengatakan bahwa salah satu dari dua anak 
dari seorang ibu dan anak kembar memiliki panjang yang 
sama persis dengan Shen You, tetapi yang lainnya Long 
Chengsheng dekat dengan Anda ketika Anda masih kecil. 
Anda mengatakan bahwa Tuhan tidak ajaib? Melihat Shen 
Yurao tumbuh lebih lama dan terlihat seperti dirinya sendiri, 
Long Chengsheng mulai ragu dan diam-diam mengambil 
rambut anak itu untuk menguji DNA. Hei, Anda tidak 
terkejut, Ini benar-benar jenisnya! Dia bahagia saat itu! 
Anda juga tahu bahwa Shen Youguan kaya, dengan gaji 
tahunan 10 juta, dan berbagai investasi. Keluarga Shen 
mereka sangat patriarkal dan memperlakukan putra Long 
Chengsheng sebagai seorang bayi. Di masa depan, ketika 
anak itu tumbuh besar, properti keluarga keluarga Shen 
juga secara tidak langsung berada di tangan Long 
Chengsheng, dan ia menunggu hari itu.Tetapi Long 
Chengsheng terutama tamak, terutama rakus! Shen 
Youguan tidak memiliki anak perempuan. Apakah anak 
perempuan itu tumbuh tidak mencetak properti kecil? " 


Fang Hu mencibir dua kali, dan melanjutkan: "Keluarga Shen 
lebih patriarkal daripada wanita, dan tentu saja tidak 
banyak untuk putrinya, tetapi Long Chengsheng tidak 
tahan. Dia sering berbicara tentang mengatakan bahwa 
gadis ini tidak bisa tinggal. Dia harus menemukan cara 
untuk menyingkirkan putranya. " 


Mendengar ini, Shen Youguan, yang masih cukup tenang, 
memiliki wajah yang terdistorsi. 


Shen Shen dan ibu Shen saling mengepalkan tangan, kaki 
mereka gemetar, hampir berdiri! Tidak, apa yang mereka 
dengar pasti tidak benar, orang ini berbicara omong kosong! 


Fang Hu berkata tanpa sadar, "Aku bahkan tidak 
mendengarkannya saat itu. Aku tidak pergi ke hatiku, tetapi 
aku tidak tahu apa yang dia katakan itu benar. Karena 
pendukung masa depan putranya, dia menghabiskan lebih 
banyak uang. Dia begitu murah hati sehingga dia berhutang 
jutaan berjudi kepada Aohai. Dia juga membuat marah Shen 
Youguan dan tidak bisa menjamin pekerjaannya. Tanpa 
pekerjaan, dia tidak akan bisa melihat putranya: jika dia 
tidak bisa melihat putranya, dia tidak akan bisa 
mengungkapkan kasih sayang kepadanya: Tidak ada 
perasaan, ketika putranya tumbuh dewasa, dapatkah dia 
membayarnya uang? Bisakah dia memberikannya akhir 
hidupnya? Jadi dia tidak melakukan apa-apa, mengikat dua 
anak, dan memeras Shen Youguan 50 juta dalam sekali 
jalan. " 


"Saya bertanggung jawab untuk tinggal di Beijing untuk 
merawat putranya. Pacar saya bertanggung jawab untuk 
membawa putri kandung Shen Youguan ke provinsi lain. 
Ketika Long Chengsheng mendapatkan uang tebusan, saya 
akan membebaskan Shen Yurao, dan pacar saya akan 
membunuh Shen Yuling. Dia terlempar ke jalan raya dan 


menarik perhatian polisi. Ketika polisi bergegas ke provinsi 
lain, kami sudah tersebar. Shen Youguan menghabiskan 50 
juta untuk menebus seorang putra palsu, tetapi dia tidak 
akan pernah tahu kebenaran dalam hidupnya, dan dia akan 
mengambil putrinya. Cinta ayah juga diserahkan kepada 
putra yang hilang, dan semua properti keluarga Shen ada di 
tangan putra ini, dan tidak ada yang akan melawannya lagi. 


"Long Chengsheng juga ingin menggunakan penculikan ini 
untuk tampil baik sebelum Shen You sepenuhnya, dan 
berusaha untuk terus menjadi sopirnya dan tumbuh dengan 
diam-diam bersama putranya. Pada saat itu, istri, anak-anak, 
dan harta keluarga Shen Youguan adalah miliknya, Shen 
Youguan bekerja keras sepanjang hidupnya , Tapi dia 
bekerja untuk pengemudi kecil untuknya, kamu bilang plot 
ini tidak bagus? Tapi sayangnya rencana Long Chengsheng 
tidak bisa mengikuti perubahan, pacarku pergi ke taman 
kanak-kanak dan bertanya untuk mengetahui bahwa Shen 
Yuling dibawa pergi oleh Shen Youguan! Kami harus 
mengubah rencana kami untuk sementara dan hanya 
menculik putra Long  Chengsheng. Apakah Anda 
mengatakan bahwa ini adalah kehendak Tuhan? Tuhan tidak 
melihat perhitungan orang-orang seperti Long Chengsheng! 
Hahahaha ...." 


Tawa mengejek Fang Hu terganggu oleh suara ketukan dari 
cermin di sebelah kiri. Perkusi ini lebih ganas dari sekali, 
dan ganas sekali, seperti binatang buas, bersiap menerobos 
belenggu cermin dan menggigit Fang Tiger hidup-hidup. 


58-60 
Psychic Chapter 58: 


Fang Hu terkejut oleh getaran dari cermin dan bertanya 
dengan gugup: "Siapa di sana?" 


Ketukan itu berhenti tiba-tiba Xiao Li, yang bertanggung 
jawab atas transkrip itu, memandang ke seberang cermin 
dan sedikit khawatir. Sikap Song Rui selalu tenang, dan dia 
terus bertanya pada Fang Hu tentang kasus ini. 


Interogasi tidak terganggu oleh episode ini, semuanya 
tampak normal, tetapi di seberang ruang interogasi, di 
ruang dengar paksa, Shen Youguan ditekan ke dinding oleh 
dua polisi dengan tangan terpotong, membuatnya tetap 
tenang. 


Tapi bagaimana Shen Youguan tenang? Rambutnya 
berantakan, matanya merah, bibirnya hangus, dan hati 
ditarik dan dicabik oleh rasa takut yang kuat dan 
penyesalan yang dalam. Sampai sekarang, dia benar-benar 
mengerti arti dari apa yang dikatakan Van Gogh kepadanya 
hari itu. 


Itu bukan metafora yang menunjukkan masa depan yang 
tidak menyenangkan sama sekali, tetapi ramalan brutal 
tentang pembunuhan yang akan dipentaskan dalam 
kenyataan! Ketika semua kebenaran terungkap, dia tahu 
seberapa akurat prediksi ini! 


Pada hari itu, Van Gaal hampir menarik telinganya dan 
berkata kepadanya kata demi kata: "Apakah kamu tahu? 
Putrimu tidak memiliki masa depan sama sekali, dia akan 
segera dibunuh oleh seseorang yang paling dekat 


denganmu Dan orang ini akan mengambil semuanya dari 
keluarga Shen! " 


Yang disebut merpati itu menyumbang sarang murai, tetapi 
secara harfiah burung merpati itu menyumbang sarang 
murai, bukan metafora retoris. Seperti yang diperlihatkan 
dalam film dokumenter, merpati akan bersatu untuk 
mendorong putrinya yang masih terjaga untuk memberi 
makan cabang-cabang yang tinggi dan jatuh hidup! Dia 
pikir imajinasinya tentang kata itu kejam dan cukup 
menakutkan, tetapi dia masih meremehkan kejahatan sifat 
manusia. 


Beberapa orang tidak memiliki sifat manusia, kejahatan 
mereka bisa sangat ekstrem, dan kejahatan bisa sangat 
dingin. Dia berpikir bahwa Shen Yurao hanyalah predator, 
merebut cinta dan sumber daya putrinya, tetapi ternyata dia 
akan mengambil nyawa putrinya! Mereka tidak akan pernah 
memberi anak perempuan mereka kesempatan untuk 
tumbuh dewasa, dan bahkan properti kecil yang mereka 
gunakan untuk membesarkan anak perempuan tertua 
mereka telah lama dianggap oleh mereka sebagai sesuatu di 
saku mereka. Mereka tidak dapat membiarkan anak 
perempuan mereka berbagi sedikit pun! 


Dan dirimu? Ketika semua tragedi diam-diam dipentaskan, 
di mana Anda? 


Memikirkan hal ini, Shen Youguan menangis karena dia tiba- 
tiba mengetahui bahwa tanpa pengingat Van Gogh, dia 
tidak akan memiliki keraguan sedikit pun: ketika semuanya 
terjadi secara rahasia, dia tidak sadar. Dia melepaskan 
ambisi para perampok, membangkitkan selera makan 
mereka, dan bahkan memainkan peran sebagai kaki tangan, 
menyaksikan putrinya diperlakukan dan diabaikan dalam 
keluarga ini. 


Tanpa Van Gogh, ia tidak akan pernah pergi untuk menguji 
DNA, juga tidak akan menjemput putrinya sendiri, dan 
kemudian kasus penculikan akan terjadi sesuai rencana 
Long Chengsheng. Dia memberikan semua yang dia bisa 
pada tahap ini, tetapi yang dia dapatkan hanyalah benih liar 
dan tubuh dingin kecil! Dan dia akan disimpan dalam 
kegelapan sepanjang hidupnya, dan dia tidak akan pernah 
tahu bahwa satu-satunya dagingnya telah hilang, dia 
memberi makan anak-anaknya yang sudah dewasa dengan 
darahnya sendiri, tetapi dia hanya predator dengan gen-gen 
kriminal, keluarganya sangat menderita di sini Musim panas 
hancur sekali, dan dia akan tenggelam dalam 
keberuntungan kesembuhannya sampai dia melupakan rasa 
sakit kehilangan putrinya ... 


Anak satu-satunya akhirnya akan menghilang ke dalam 
benaknya seolah-olah itu tidak pernah ada. 


Shen Youguan tidak bisa membayangkan lagi, air matanya 
tidak bisa berhenti mengalir, seolah-olah dia harus 
mengering sekaligus. Kasus ini berhasil diselesaikan, tetapi 
tulang punggungnya bengkok oleh rasa takut yang 
terlambat, berat, dan tidak terselesaikan. Setelah itu, 
ketakutan sesudahnya benar-benar menyerbu hatinya, 
membuatnya merasa seperti sedang berjuang putus asa. 


Wajahnya dibakar dan dipelintir oleh api amarah, dan pupil 
matanya merah karena ketakutan, dan mulutnya 
menggeram tak berarti, seperti binatang buas dengan luka 
serius. Kedua petugas polisi hampir tidak bisa menahannya. 
Ibu Shen, Shen, yang masih belum bisa menerima 
kenyataan, melihat putranya dirangsang seperti ini, dan 
segera melupakan keraguan dan melarikan diri dalam 
hatinya, dan dengan cepat mengambil tangan putranya dan 
menghiburnya lagi dan lagi. : "Kamu Quan, kaisar sangat 
aman sekarang, pernahkah kamu mendengar? Anak itu 


belum terjadi, jangan dipikirkan. Ini bukan salahmu, itu 
adalah dosa Zhong Huilu dan Long Chengsheng. Kamu 
kembali seperti ini, kaisar akan menjadi Takut! " 


Kata-kata " " dengan ringan menyentuh sudut hati Shen 
Youguan yang paling lembut. Matanya terpejam dengan 
tajam, dan akhirnya dia berubah dari menangis menjadi 
melolong. Dia menangis keras dan malu seperti biasanya, 
terlepas dari apakah dia terdegradasi atau jelek. Dia sangat 
takut dan sangat beruntung sehingga kegembiraan dan 
kesedihan yang luar biasa mengejutkan pikirannya yang 
waras, membuatnya tak tertahankan. 


Ayah Shen dan Ibu Shen juga tersedak kembali dan berkata 
berulang kali: "Kamu Quan, masih di sini, dia baik, keluarga 
kita belum pergi. Tuhan memberkati kita!" 


"Bukan Tuhan, tapi Van Gogh." Shen Youguan tidak lupa 
menambahkan tangisannya. Dia lebih bersyukur atas 
betapa dia sekarang, bersyukur atas penampilan orang itu 
yang tidak bisa dijelaskan, dan bersyukur atas setiap 
kalimat orang itu. 


Pada saat Shen Youguan tenang, Song Rui telah menerima 
semua pengakuan dari Fang Hu. Fang Hu merekrut, dan 
Zhou Yuan secara alami merekrut: Kualitas psikologis Zhong 
Huilu adalah yang terburuk, paling awal: Song Rui kemudian 
menempatkan tuduhan tiga di bawah kelopak mata Long 
Chengsheng, dan Long Chengsheng tidak bisa menahannya, 
jujur. Mengaku kejahatan. 


Ketika beberapa orang diantar ke pusat penahanan, Zhong 
Huilu bertemu Shen Youguan dan Shen Shen di koridor. 
Matanya yang ketakutan berputar ke atas, dan dia 
mengulurkan tangan untuk mencoba mengambil pakaian 
suaminya, tetapi dia dihindari. Dia hanya bisa mengemis 


dan bertanya, "Ramah, tolong ramah kepada Rao Rao!" 
Ambiguitas, dia cepat-cepat memperbaiki: "Tidak, tidak, 
tidak perlu bersikap baik padanya, cukup minta kamu untuk 
memberinya makan! Kamu Ouan, kamu tidak kekurangan 
sedikit uang itu, mohon aku memohon padamu! Mohon aku 
memohon!" 


Petugas polisi menyeretnya ke depan, dan dia berbalik 
dengan keras kepala berulang-ulang, menggunakan semua 
kekuatannya untuk mengulurkan tangannya hanya untuk 
mendapatkan jaminan dari suaminya. 


Shen Youguan mencibir: "Sejauh ini Anda hanya peduli 
dengan Shen Yurao, dan Anda tidak pernah memikirkan apa 
yang akan dilakukan Ling Ling? Ketika Anda menyetujui 
rencana penculikan Long Chengsheng, bagaimana menurut 
Anda? Ling Ling juga dilahirkan dari Anda , Bagaimana Anda 
tega membiarkan mereka membunuhnya? " 


"Aku benar-benar tidak tahu bahwa Long Chengsheng ingin 
membunuh arwah, kalau tidak aku tidak akan pernah 
setuju! Kamu Guan percayalah padaku! Kamu Quan, tolong 
jangan tinggalkan Rao Rao!" Zhong Huilu masih dibawa oleh 
polisi, dia tajam Suara itu tidak pergi untuk waktu yang 
lama. 


Begitu dia pergi, seorang petugas polisi wanita mengirim 
Shen Yurao ke kantor polisi dengan kaki belakang. Tubuhnya 
agak lemah, tetapi dia belum dipukuli, yang dianggap 
sebagai kekayaan besar. Pada saat yang sama, polisi juga 
menerima Shen Yuling. Tidak ada orang dewasa di keluarga 
Shen, dan Shen Youguan secara alami tidak merasa lega 
memberikan putrinya kepada sekelompok pelayan. Bahkan 
orang terdekat di bantal itu sangat menakutkan, siapa lagi 
yang bisa dia percayai? 


Melihat Shen Yurao, yang menangis dengan mata merah, 
Shen Shen dan Shen Mother menyapa tanpa sadar, ingin 
memeluk ciuman, dan tiba-tiba duduk di tempat, berani 
untuk tidak mendekat. Cinta mereka untuk anak ini tidak 
palsu, tetapi awal dari cinta ini berasal dari jenis 
kelaminnya, yang disebut "Saya memiliki tahta dalam 
keluarga Shen saya yang perlu diwariskan." Sekarang 
pewaris takhta adalah benih liar, itu tidak hanya akan 
mengambil segalanya dari keluarga Shen, tetapi juga akan 
menghancurkan fondasi keluarga Shen. Cinta ini secara 
alami akan sangat berkurang, dan bahkan diam-diam akan 
ada keluhan. 


Ketika polisi itu menyerahkan anak itu, mereka berbalik dan 
memelintir kepala mereka, ekspresi mereka sangat dingin. 
Sebagai gantinya, Shen Youguan mengambil anak itu dan 
meletakkannya dengan lembut di kursi di sebelahnya, lalu 
mengambil putrinya, membawanya di pundaknya, dan 
berciuman dengan keras. 


Shen Yuling tidak tahu apa yang terjadi sama sekali dan 
terkikik sambil memegang kepala ayahnya. Ketika keluarga 
Shen terperangkap di dalam air, dia terlindungi dengan 
baik. 


Shen Yurao terus menatap wajah tersenyum Shen Yuling, 
mulutnya semakin menegang, tapi dia masih tidak 
mengucapkan sepatah kata pun seperti biasa, tetapi hanya 
diam-diam melompat dari kursi dan terhuyung-huyung ke 
tubuh Shen You, dengan hati-hati dengan tangan kecilnya. 
Menarik-narik kaki celananya. Dia mengangkat wajahnya 
yang putih pucat, dan air mata jernih jatuh tanpa suara, 
seperti binatang yang ketakutan. 


Jika seperti biasa, Shen Youguan membaringkan putrinya 
dan pergi untuk memeluknya. Tapi sekarang, Shen Youguan 


hanya menatapnya untuk waktu yang sangat lama, dan 
kemudian mundur dengan lembut, membebaskan diri dari 
tarikannya. Anak kecil seperti itu sudah tahu bagaimana 
menggunakan penampilannya yang lemah untuk memeras 
saudara dan saudaranya, sehingga mendapatkan 
kemewahan dan manfaat terbesar. Apa yang ditinggalkan 
orang tuanya di garis keturunan seperti mengetahui untuk 
membunuh merpati murai setelah menetas. Ketakutan tak 
menentu. 


Jika dia membesarkan anak ini sendiri, akankah dia tahu 
bagaimana harus bersyukur? Akankah gennya 
disembunyikan di dalam garis keturunan berubah? Shen 
Youguan tidak tahu jawabannya, dia juga tidak mau 
mengorbankan sebagian dari kepentingan putrinya untuk 
menjadi orang baik. Demi masa depan Shen Yurao, Long 
Chengsheng berusaha meredam masa depan putrinya, ini 
saja sudah cukup untuk membuat Shen Youguan 
sepenuhnya menghilangkan ide mengadopsi Shen Yurao. 


Dia memanggil ibu Zhong Huilu. Untungnya, wanita itu baik 
hati dan peduli pada cucunya. Meskipun dia tidak dapat 
menerima kenyataan, dia setuju untuk membawanya pergi. 
Ketika dia membawa Shen Yurao ke dalam mobil, Shen Yurao 
akhirnya menyadari bahwa dia selalu pintar, bahkan ke 
tingkat yang mengerikan, dia berteriak lagi dan lagi: "Ayah 
ingin aku? Kakek dan nenek Apakah kamu tidak 
mengampuni Rao? Rao Rao akan baik-baik saja. Apakah 
kamu akan mengambil Rao Rao kembali? " 


Shen Shen dan ibu Shen menangis sejak awal, tetapi Shen 
Youguan menekan kepala putrinya ke dalam pelukannya 
tanpa ekspresi, dan membiarkan supir sementara yang 
disewa pergi. 


Shen Yurao, yang telah menangis dalam waktu yang lama, 
banyak menangis saat ini, merobek hatinya ... 


Kasus besar yang melibatkan total 50 juta yuan 
diselesaikan. Dari laporan Shen  Youguan untuk 
menyelamatkan anak itu, seluruh proses hanya memakan 
waktu delapan jam dan sekali lagi mencetak rekor baru 
untuk cabang Seongnam. Direktur sangat ditegaskan dan 
dipuji oleh unit superior. Ketika dia kembali ke cabang, dia 
berkata dengan penuh semangat: "Kami telah membuat 
prestasi besar di cabang, dan semua orang di tim proyek 
mendapat bonus!" 


"Oh! Beri aku bonus!" Pria besar itu tertawa bahagia, tetapi 
Song Rui dengan tenang mengepak tasnya, seolah-olah 
tidak sesuai dengan suasana yang hangat ini. 


Sejak diinterogasi Vanguard, ia pergi ke tes psikologis, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa ia sangat sehat dan dapat 
terus melayani sebagai konsultan polisi. Tapi dia jarang 
tertawa pelan lagi, seolah dia sudah berubah. 


Sebagai orang yang pernah menanyainya, direktur merasa 
malu, batuk, dan berkata: "Terima kasih kepada Dr. Song, 
jika Dr. Song tidak aktif, ia berhasil menguji Long 
Chengsheng dan Zhong Huilu dengan jari palsu. Dan 
menghancurkan pertahanan psikologis mereka, dan 
menerima pengakuan mereka, kasus kami tidak akan 
diselesaikan dengan cepat. Dr. Song, kredit pertama ini 
adalah milik Anda. " 


Song Rui perlahan menurunkan lengan sikunya, bibir tipis 
sedikit menghela nafas, dan berkata dengan desahan: 
"Sekretaris, kamu telah memenangkan hadiah, kamu harus 
sangat jelas siapa pahala pertama ini. Jika tidak ada 


penyebutan Vanguard Point, Shen Youguan tidak akan pergi 
ke tes DNA, tidak akan menjemput anak di muka, dan tidak 
akan diam-diam memanggil polisi tanpa sepengetahuan 
semua orang di keluarga. Ada tiga langkah di tengah, 
selama langkah yang salah, tunggu keluarga Shen dan polisi 
kami Itu hanya satu atau bahkan beberapa nyawa. Meskipun 
kami menyelesaikan kasus ini, kami tidak sangat bangga, 
karena kami mengambil ujian buku terbuka, dan jawaban 
akhir yang sudah dikatakan Van Gogh kepada kami 
sebelumnya, kami hanya perlu menyimpulkan berdasarkan 
jawabannya. Dapat menangkap para penculik dan 
menyelamatkan anak itu. Ganti saya, ganti semua orang 
dalam kelompok, kasus ini harus diselesaikan, manfaatnya 
tidak dapat didiskusikan, hanya kerja keras. " 


Anggota tim yang ceria menjadi tenang satu demi satu, dan 
kemudian menunjukkan ekspresi memalukan. Ya, Fangallo 
sudah menyebarkan kebenaran di depan mata mereka. 
Kasus ini bisa diselesaikan oleh siapa saja, dan tidak ada 
yang benar-benar bahagia tentang hal itu. 


Sekretaris melihat sekeliling pada semua orang dan 
menatap Song Rui dengan dalam, menggelengkan 
kepalanya: "Saya pikir kontribusi Anda tidak signifikan. 
Tanpa Anda, kasus ini tidak akan pernah diselesaikan dalam 
waktu delapan jam, dan anak itu tidak akan kembali dengan 
damai. Song Rui, Anda tampaknya sangat tidak yakin baru- 
baru ini, tetapi apakah Anda sudah memikirkannya, 
mengapa Van Gogh mengingat Anda sendirian dan 
merekomendasikan Anda kepada Tuan Shen? Karena dia 
tahu bahwa Anda adalah yang terbaik dalam perang 
psikologis, dan di sini Dalam kasus ini, Anda telah benar- 
benar memahami kondisi psikologis semua penculik, dan 
juga menunjukkan kelemahan psikologis mereka, dan 
kemudian memukulnya! Trik psikologis Anda justru 
merupakan kunci untuk menyelesaikan kasus ini dengan 


cepat. Saya curiga dengan sebelumnya Saya minta maaf 
kepada Anda, tolong maafkan saya, dan terus bekerja 
bersama kami. " 


Mata Song Rui sedikit berkedip, sepertinya tersentuh. 
Setelah terdiam beberapa saat, dia mengambil inisiatif 
untuk menjangkau dan berjabatan tangan dengan 
sutradara. 


Melihat adegan rekonsiliasi ini, tim investigasi kriminal 
semua tersenyum senang. 


Setelah meninggalkan Cabang Seongnam, Song Rui 
mengemudikan mobil ke sudut terpencil, pertama-tama 
menarik tisu basah dengan fungsi desinfeksi, dan berulang 
kali menyeka tangan yang telah dipegang dengan direktur, 
bahkan menyeka setir beberapa kali sebelum membawanya 
keluar Saya memutar nomor telepon yang disimpan untuk 
waktu yang lama, tetapi saya tidak pernah berani 
menyentuhnya. Orang yang seperti angin nampak dekat, 
dan tawa orang lain bergema di gendang telinganya, 
membuat rambut sisinya diam-diam berdiri, tetapi mati rasa 
terasa panas. 


Sekalipun waktu dan ruangnya berjauhan, pengaruh Van 
Gogh pada orang lain masih begitu kuat. Dia tertawa kecil 
dan memanggil "Dr. Song", tiga kata ini sepertinya 
diletakkan di ujung lidahnya, menyeduh keajaiban yang 
tidak jelas dan tidak jelas. 


Suara Song Rui tiba-tiba menjadi kering, dan terdiam lama 
sekali sebelum masuk akal: "Ini aku." 


"Apakah anak itu selamat?" Meskipun itu adalah sebuah 
pertanyaan, itu adalah nada yang positif. 


"Terselamatkan." Song Rui melepaskan dasinya dan diam- 
diam menarik napas dalam-dalam, "Mengapa menunjukku 
untuk menyelesaikan kasus ini? Kupikir kau membenciku?" 


"Hah?" Van Gogh mengerang dengan santai, dan Song Rui 
hampir bisa membayangkan adegan di mana dia 
menyandarkan kepalanya dan melihat dari dekat. Apakah 
matanya gelap dan cerah seperti terakhir kali? 


"Dr. Song sepertinya telah salah paham tentang sesuatu. 
Aku tidak pernah membencimu. Sebaliknya, aku pikir Dr. 
Song sangat istimewa, dan aku menantikan pertemuan 
berikutnya." Fangallo tersenyum rendah lagi, tetapi Song 
Rui tiba-tiba Tarik ponsel, melihat layar dengan ngeri dan 
kebingungan. Pada saat itu, dia merasa bahwa daun telinga 
di dekat telepon tersengat oleh sesuatu yang tidak terlihat 
untuk sesaat, dan kemudian panas dan mati rasa. 


Apakah teleponnya bocor? Tapi dia tidak bisa membuang 
ponsel yang rusak, dan dia tidak tahu harus berkata apa 
kepada Van Gogh, jadi dia menutup telepon dengan 
tergesa-gesa. Setelah waktu yang sangat lama, dia 
perlahan-lahan menyadari apa yang dikatakan Fangallo 
barusan, dan bibirnya yang tipis tidak bisa membantu 
menaikkan lengkungan yang dangkal, rendah dan tak 
terkatakan: "Merupakan kehormatan bagi saya untuk diakui 
oleh Anda." 


Terlepas dari apakah Van Gogh adalah seorang paranormal 
atau penipu komunikasi yang baik, tidak ada keraguan 
bahwa ia adalah yang paling istimewa di dunia. Tidak ada 
yang bisa menggantikannya, tidak ... 


Fangallo menatap layar ponsel yang redup, dan dengan 
tidak dapat dijelaskan menerima kalimat: "Kamu terlalu 
rendah hati." 


Psychic Chapter 59: 


Setelah masalah di rumah diselesaikan, Shen Youguan 
menangani dua tuntutan hukum Fangalo secepat mungkin. 
Jumlah kerusakan yang dilikuidasi pada awalnya ditentukan 
olehnya, dan berdasarkan hukum, ia akan meminimalkan 
jumlahnya, yaitu, 30% dari kompensasi, yaitu 16 juta, dan ia 
telah menjual beberapa saham sebelumnya, yang hanya 
dapat mengambil ini Kesenjangan diisi. 


Fangallo menolak bantuannya, dengan tenang berkata: 
"Saya baru saja menjual rumah, dan saya membayar uang 
sendiri. Tuan Shen, saya sarankan Anda menggunakan uang 
ini untuk amal, yang sangat baik untuk keluarga Anda 
Bagus 


"Ya, ya, saya harus menyumbangkan uang itu. Tuan Fan, 
apakah Anda baru-baru ini bebas? Saya ingin membawa 
Anda menemui Anda. Bagaimana kalau kita makan 
bersama?" Shen Youguan berkata dengan sangat rajin. 
Sekarang, di dalam hatinya, kata-kata Van Gogh tidak 
berbeda dengan Dekrit. 


"Tidak, sebab dan akibat di antara kita berakhir di sini, dan 
anakmu akan sangat sukses di masa depan." Van Gaal 
menutup telepon dan kemudian mengenakan penalti ke 
rekening KN. Dia menjual properti yang diberikan 
kepadanya oleh Fan Kaixuan, dan menggunakan lima juta 
cek untuk menyelesaikan selusin atau lebih tuntutan 
hukum. Sekarang dia bukan apa-apa. 


Shen Youguan menatap ponselnya, hatinya penuh 
kebingungan, tapi dia tertawa dengan mudah ketika dia 
memikirkan pesan Fangallo kepada putrinya. 


Pelanggaran kerusakan kontrak hingga 130 juta 
diselesaikan dengan cara ini, tetapi hanya butuh beberapa 


hari sebelum dan sesudah Van Gogh. Dia mengganti satu 
set pakaian yang lebih formal dan pergi ke Kantor Pusat 
Hiburan Xinghui. Pada saat yang sama, Zhao Wenyan masih 
dalam pertempuran opini publik dengan Su Fengxi. 


Setelah dibawa ke pengadilan oleh Xinghui Entertainment, 
pengacara Su Fengxi dengan jelas mengatakan kepadanya: 
"Anda tidak bisa memenangkan gugatan ini karena bukti 
yang dimiliki lawan Anda terlalu lengkap. Jika Anda tidak 
ingin masuk penjara, yang terbaik adalah menemukan 
hubungan. Pergi melalui pintu dan mencari rekonsiliasi di 
luar pengadilan. " 


Jadi Su Fengxi memamerkan kartu hole-nya satu per satu. 
Dia pertama kali menemukan ketua konsorsium Zhang 
untuk mengirim pesan kepada Zhao Wenyan, sehingga dia 
bisa menghentikannya. Sebelum keluarga Zhao 
mengendalikan darah kehidupan dari lingkaran hiburan, 
keluarga Zhang telah menjadi raksasa dalam industri 
hiburan, dan keluarga Zhang memiliki koneksi di lingkaran 
militer dan politik, terutama lelaki tua keluarganya. 


Zhao Wenyan dipaksa oleh kekuatan Zhang Jia yang tak 
terduga dan harus menyetujui penyelesaian di luar 
pengadilan. 


Game ini adalah kemenangan Su Fengxi. 


Tetapi rekonsiliasi di luar pengadilan tidak berarti semuanya 
akan baik-baik saja, jika kedua pihak tidak dapat berbicara, 
mereka pada akhirnya akan mencapai titik litigasi. Zhao 
Wenyan menganjurkan bahwa Su Fengxi harus membayar 
kerugian Xinghui Entertainment sepuluh kali lipat, yaitu 
lebih dari tiga miliar yuan Su Fengxi berada di ambang 
kebangkrutan. Di mana ia bisa mendapatkan begitu banyak 
uang? Untungnya, ada banyak ketidakadilan di sekitarnya, 


dan salah satu dari mereka memiliki kekuatan, dan bahkan 
mengambil inisiatif untuk menemukan pintu untuk 
membantu Su Fengxi membayar hutang. 


Zhao Wenyan sangat senang, dia tahu istri pria ini, dan dia 
punya foto tempat tidur Su Fengxi, jadi dia diam-diam 
menyerahkan foto-foto itu kepada istrinya, Zhengfang. 
Kekuatan keluarga istri lebih kuat daripada kepala 
ketidakadilan ini, dan kompensasi lebih dari tiga miliar yuan 
segera dibekukan. 


Zhao Wenyan memenangkan babak ini. 


Su Fengxi sangat marah sehingga dia menggunakan 
berbagai saluran untuk mendapatkan video dirinya dan 
Zhao Wenyan merobek wajahnya pada hari ketika seorang 
asisten diam-diam mengambilnya, memotong kepala dan 
ekor dan sebagian suara, dan mengirimkannya langsung ke 
Internet, dan membuka foto-foto dan foto-foto cintanya 
yang manis dengan Zhao Wenyan. Cuplikan layar obrolan, 
mengeluh: (Karena kamu tidak cinta, tolong jangan sakiti, 
bisakah kamu membiarkanku pergi diam-diam? 


Dalam video itu, Su Fengxi berdiri menyamping, dengan 
ekspresi menyakitkan, sementara Fangallo dengan lembut 
memeluk leher Zhao Wenyan, seluruh tubuh dekat dengan 
punggung Zhao Wenyan, menggigit telinganya untuk 
berbicara, gerakan itu sangat intim. Adegan seperti itu, 
dikombinasikan dengan kata-kata manis yang pernah 
dikirim Zhao Wenyan ke Su Fengxi, adalah ironi terbesar. 


Penggemar Su Fengxi segera memutuskan bahwa Zhao 
Wenyan adalah orang yang berhati negatif, dan Fangalo 
adalah pihak ketiga, dan mereka mengutuk keduanya. 
Beberapa orang yang lewat tidak tahan lagi, memarahi Zhao 
Wenyan karena kejam dan menyeberangi sungai untuk 


menghancurkan jembatan. Ketenaran Van Gaalo baru saja 
mulai menjadi hitam kembali. 


Tidak ingin menunjukkan kelemahannya, Zhao Wenyan 
segera merilis foto Su Fengxi dan aktor populer Yu Yi yang 
berkencan di sebuah kafe Artikel yang menyertainya 
mengatakan: (Ini yang Anda sebut diam-diam berjalan 
pergi? Dalam foto itu, Su Fengxi dan Yu berbicara bersama 
di sudut, mata terjerat, ekspresi manis, gerakan ambigu, 
dan setiap detail mengungkapkan hubungan mereka yang 
tidak biasa. 


Orang-orang yang makan melon tidak punya waktu untuk 
mencerna jumlah informasi di foto ini, Su Fengxi 
mengeluarkan foto lengkap, tetapi ternyata ada Jiang Gan 
yang duduk di sebelah keduanya, dan ketiganya memegang 
ponsel, seolah-olah bermain game, karena Sulit untuk 
menghindari intim dalam kata-kata dan tindakan. 


Su Fengxi menyindir sindiran: (Hati orang terlihat kotor! 


Yu Yi dan Jiang Oian segera berdiri untuk mendukung Su 
Fengxi, dan mengatakan bahwa ia menganggap generasi Su 
Fengxi saat ini sebagai Zhao Wenyan, yang sombong dan 
bijaksana, dan mengumpulkan tiga orang juga bisa difitnah 
olehnya menjadi selingkuh, yang benar-benar membuka 
matanya. ! 


Pemakan melon mengatur keyboard mereka dan akan 
menyemprotkan gelombang Zhao Wenyan, tetapi Zhao 
Wenyan mengirim tiga foto berturut-turut, semuanya dalam 
neon yang sama dan kotak KTV berwarna-warni, dari 
perspektif tiga protagonis, Waktunya sama. Di foto pertama, 
Su Fengxi mencium kerah Yu Yi dan mencium, di foto kedua, 
Su Fengxi mencium leher Jiang Gan dan mencium, di foto 
ketiga, Su Fengxi jatuh di sofa dan mencium dengan bibir 


merah Yu Yi, dengan lengan di leherJiang Gan, menyeretnya 
ke sisinya. Mungkin ciuman sudah berakhir, dia juga akan 
memberikan ciuman pada Jiang Qian, ekspresi malu dan 
malu Jiang Qian tidak bisa menyembunyikan bayang- 
bayang neon bertitik. 


Zhao Wenyan menambahkan: "Siapa yang kotor?" 


Orang yang makan melon: Wow! Tidak mudah membuat 
hubungan kacau! 


Citra dewi Su Fengxi yang tidak dapat dijangkau 
sepenuhnya dihancurkan, dan dia menyadari bahwa Zhao 
Wenyan dengan sengaja merilis foto kencan yang tidak 
lengkap itu, tujuannya adalah untuk menariknya untuk 
membantah dan menunggunya untuk menolak klarifikasi, 
Karena membangkitkan simpati dan pemeliharaan netizen, 
ia merilis tiga foto ciuman panas, pembalikan yang 
mengejutkan, dan kemudian membunuhnya dalam satu kali 
kejadian. Selangkah demi selangkah, dia berjalan ke 
perangkapnya tanpa menyadarinya, jadi alih-alih menarik 
diri dari pusaran air, dia ternoda oleh kotoran dan tidak 
pernah ingin mencuci lagi. 


Yu Yi dan Jiang Oian telah disembunyikan diam-diam, dan 
tidak ada yang maju untuk berbicara untuknya, karena 
mereka sudah tidak aman. 


Di babak ini, Zhao Wenyan menang. 


Su Fengxi tidak bergerak ke sana, dia tidak tahu berapa 
banyak bahan hitam di tangan Zhao Wenyan, jadi dia tidak 
berani dengan mudah memimpin pertempuran. Dalam 
beberapa tahun terakhir, ia menggunakan pesonanya untuk 
mengayunkan angin dan hujan di industri hiburan, tetapi 
tidak pernah berpikir untuk menjadi sadar dan kejam 
terhadap pria yang telah mematuhi dirinya sendiri. Dia 


menyesatkannya sambil meninggalkan bukti bahwa dia bisa 
membunuhnya di masa depan. 


Su Fengxi mundur, dan Zhao Wenyan menghentikan 
tindakan tindak lanjutnya. Benar saja, kartu perlu 
diungkapkan satu per satu untuk memaksimalkan 
efektivitasnya. Dia baru saja mengambil napas di sini, dan 
kemudian dia mendengar asisten mengatakan bahwa Van 
Gogh datang, dan segera menarik dasinya langsung dengan 


gugup. 


"Galuo, apa yang ingin kamu minum?" Zhao Wenyan 
mengambil kantong teh, sekantong kopi, dan sebotol jus 
dari dapur. 


"Aku tidak minum minuman, terima kasih." Van Gogh duduk 
di sudut sinar matahari paling terik matahari, dan kulit 
transparannya tampak bersinar. Alis cahayanya ternoda oleh 
matahari yang terik, dan matanya yang gelap sedikit 
terkulai, merenung: "Aku meramalkan bahwa pekerjaan 
akan cocok untukku, jadi aku datang." 


"Pekerjaan apa?" Zhao Wenyan menarik kursi lebih dekat 
dan duduk berhadapan dengannya. Matahari membakar 
kulit Zhao Wenyan, tetapi dia tidak merasakan kesalahan. 


"Kamu meminta Cao Xiaohui untuk datang, dia harusnya 
tahu." Fangal membuka jarinya, mencoba memegang sinar 
matahari, tetapi tidak dapat menahan apapun. 


Zhao Wenyan segera memanggil Cao Xiaohui ke lantai atas 
dan meminta Penolong Khusus untuk mengambil semua 
sumber daya terbaik, termasuk film, serial TV, variety show, 
dukungan, iklan, dan sebagainya. 


Ketika Cao Xiaohui memasuki pintu, dia melihat presiden 
dan Van Gogh duduk sangat dekat, memegang kontrak di 


tangannya, dengan hati-hati menjelaskan persyaratan di 
atas, dan menganalisis di mana sumber daya itu, apa 
direktur dan spesifikasinya. Aktor, berapa jumlah investasi, 
peran mana yang lebih menyenangkan, berapa hadiah film 
dan sebagainya. 


Dia melakukan semua pekerjaan yang harus dilakukan agen, 
dan dia tidak memiliki ketidaksabaran. Sebaliknya, Van 
Goghro mendukungnya di bawah sinar matahari kuning 
cerah, menutup matanya, dan meletakkan rahangnya 
dengan malas, seolah tertidur. 


Di mana artis kecil dan bosnya? Apakah ini jelas leluhur dan 
kasim? Cao Xiaohui diam-diam bingung, dan sudah lebih 
berhati-hati dengan sikapnya yang sudah berhati-hati. Dia 
berlari dengan langkah-langkah kecil, dan nadanya 
menyanjung: "Zhao Zhao, apakah kamu mencari saya?" 


"Apakah Anda mendapatkan sumber daya yang bagus di 
sana baru-baru ini? Pilih Galo." Namun demikian, Zhao 
Wenyan tidak berpikir bahwa (Cao Xiaohui dapat 
menemukan sumber daya yang lebih baik daripada dirinya 
sendiri. 


Cao Xiaohui hampir memeluk kaki Zhao Wenyan dan 
menangis. Dapatkah sumber dayanya dibandingkan dengan 
CEO perusahaan? Tidak mengira dia tidak melihatnya. 
Kontrak yang dipegang oleh Zhao adalah mahakarya seni 
bela diri yang direncanakan oleh Zhang Dao untuk 
memenangkan Oscar. Dengan sumber daya seperti itu di 
depan, dapatkah Van Gaal dapat melihat apa yang 
dimilikinya? 


Cao Xiaohui hendak membuat beberapa kentut, tetapi Van 
Gogh tiba-tiba membuka matanya dan menatap lurus ke 
arahnya. Nyala api matahari membakar murid-muridnya 


yang gelap, memberikan penglihatan yang tak terlukiskan 
kekuatan penglihatannya, dan suaranya begitu dingin 
sehingga dengan mudah menembus ke dalam hati orang 
lain dan mengendalikan pikiran mereka: " Pikirkan tentang 
ini, ini tentang saya, ini tentang paranormal. " 


cenayang? Sebuah lengkungan melintas di benak Cao 
Xiaohui, "Saya ingat ada pekerjaan seperti itu!" Orang-orang 
aneh yang pergi untuk berpartisipasi dalam tantangan 
mereka, orang-orang aneh yang memenangkan 
kemenangan akhir akan memenangkan satu juta dolar. 
Apakah sumber daya yang Anda inginkan yang ini? Mereka 
ingin mengundang Anda untuk berpartisipasi, saya pikir 
Anda tidak boleh kekurangan kerja bagus di tangan Anda. 
Akan bergabung dengan sekelompok amatir berbentuk 
aneh, mereka menolak. " 


Bibir Fangallo sedikit bengkok, dan ujung jarinya sedikit di 
atas meja: "Saya ingin berpartisipasi dalam program ini. 
Tolong bantu saya mengaturnya." 


Di mana Cao Xiaohui berani melanggar perintahnya, dia 
secara alami berjanji untuk berjanji. 


Di sisi lain, Zhao Wenyan telah memeriksa kru acara ini dan 
mencegah: "Gallo, saya pikir pekerjaan ini bukan untuk 
Anda. Apakah Anda tahu untuk apa sutradara acara ini?" 
Sebenarnya, itu adalah seorang ateis. Mengundang orang- 
orang aneh lebih tentang keinginan untuk mengambil 
gambar adegan rollover mereka, sehingga untuk 
mendapatkan popularitas dan peringkat. Dia akan mencoba 
yang terbaik untuk menciptakan masalah bagi para 
kontestan untuk membuat mereka jelek, memalukan, dan 
diekspos. Itu saja. Yang lain adalah amatir, tidak masalah 
jika gambarnya jelek, selama Anda punya uang untuk 
diambil. Tapi Anda seorang bintang, Anda akan berada di 


bawah tekanan dan kritik besar. Latar belakangnya sangat 
keras, jika dia mengedit penampilan Anda dengan jahat 
Gambar itu dengan sengaja mengambil Anda sebagai tipu 
muslihat, dan saya tidak yakin dia bisa berubah pikiran. 
Saya tidak menyarankan Anda mengambil pekerjaan ini. Jika 
Anda kekurangan uang, kita bisa pergi ke bioskop dan acara 
TV, mengapa tidak menurunkan gaya kita? Kompetensi 
tidak memerlukan penegasan siapa pun. " 


Fangallo berjalan perlahan ke pintu, berbalik kembali di 
bawah terik matahari, dengan sepasang mata menunjukkan 
cahaya dan nyala api, ketegasan ini benar-benar berbeda 
dari kesunyiannya yang biasa: "Zhao Wenyan, kau tidak 
mengerti, aku bukan untuk uang Dan ketenaran, tetapi 
berdiri di tempat yang cerah, biarkan mereka yang melihat 
melihat. " 


"Siapa yang kamu ingin dilihat? Tidak bisakah kamu terlihat 
ketika membuat film?" Zhao Wenyan tidak bisa benar-benar 
mengerti apa yang dia pikirkan. 


Fangallo melambaikan kepalanya tanpa menoleh ke 
belakang, "Karena ini adalah dunia orang-orang aneh, wajar 
bagi orang-orang aneh untuk melihatnya. Tolong atur 
pekerjaan untukku, terima kasih." 


Hukuman terakhir jelas bagi Cao Xiaohui. Pihak lain 
membungkuk dengan cepat sembilan puluh derajat, dan 
setuju dengan ketakutan dan ketulusan. 


Psychic Chapter 60: 


Fangaluo kembali ke komunitas Moon Bay dengan 
membawa sekantong roti dan memanjat tangga spiral 
selangkah demi selangkah. Bangunan No. 1 di siang hari 
benar-benar berbeda dari Bangunan No. 1 di malam hari, 
seperti binatang buas yang sedang tidur, agak sunyi 


senyap. Di lantai empat, ketujuh, dan keempat belas, dosa- 
dosa yang tersembunyi di kamar-kamar ini tampaknya 
belum pernah ada sebelumnya, dan dosa-dosa itu lenyap 
sepenuhnya di bawah terik matahari. 


Namun, ada beberapa kecelakaan di lantai 17. Dua wanita 
berseragam polisi sedang menanyai penghuni perempuan 
yang tinggal di lantai, dan seorang wanita muda 
mengenakan kacamata yang dengan kuat menjaga anak 
perempuan di belakangnya, dengan hati-hati dan tertekan. 
Tanpa henti membelai memar di lengannya. 


Penduduk wanita di lantai 17 memiliki suara keras dan sikap 
yang sangat buruk. Dia terus mengulangi kalimat: "Apa 
yang terjadi dengan pemukulan saya terhadap anak saya? 
Apakah itu ilegal? Apakah ia tidak taat dan tidak 
mengizinkan saya untuk mendidik?" 


Gadis berkacamata balas dengan marah: "Apakah kamu 
berpendidikan? Kamu kasar! Yangyang datang ke sekolah 
dengan luka setiap hari. Hari ini bahkan lebih berlebihan. 
Seluruh punggungnya berwarna hijau. Dokter mengatakan 
bahwa dia bermain sangat keras. Bahkan Organ-organ 
dalam terluka! Ini laporan inspeksi, tolong perhatikan baik- 
baik! Perlakukan anak Anda sendiri sebagai musuh, apakah 
Anda masih seorang ibu? Jika saya tidak memanggil polisi 
untuk menangkap Anda, Yangyang cepat atau lambat akan 
dibunuh oleh Anda! Kawan, kamu jangan biarkan dia pergi! 


Fangallo berhenti di tangga dan melihat pemandangan itu 
dengan samar. Dia juga mengenal salah satu dari dua polisi 
wanita, itu adalah polisi Liao Fang dari Tim Investigasi 
Kriminal Cabang Seongnam. 


Liao Fang selalu bersikap santai, dia tidak bisa tidak 
menyiksa ibu anak laki-laki itu dan membiarkan rekan- 
rekannya membawanya ke kantor polisi, sementara dia 
meninggalkan ayahnya menunggu anak itu. Gadis 
berkacamata itu adalah guru sekolah, dan dia akan pergi 
beberapa langkah kemudian. 


Ketika membantu bocah laki-laki memasuki pintu, Liao Fang 
terbiasa melihat lingkungan sekitarnya, hanya untuk 
menemukan sosok ramping berdiri di tangga redup, dan 
sepasang murid yang gelap dan dalam benar-benar 
membuatnya tak terlupakan. 


"Tuan Fan, Anda kembali! Saya hanya berpikir apakah saya 
dapat bertemu Anda hari ini!" Liao Fang berkata dengan 
terkejut. 


"Yah, aku sudah lama tidak melihatmu." Van Gogh perlahan 
berjalan ke pintu dan menatap bocah laki-laki itu dengan 
tatapan besar di matanya. Dia semakin kurus setiap hari, 
pipinya sangat cekung, dan hanya ada lapisan tipis kulit di 
lengan dan kakinya.Ruang berjalan seperti tulang yang bisa 
hancur kapan saja, dan di atas kerangka ini, yang mewakili 
Semakin banyak bekas luka dari rasa sakit dan dosa setiap 
hari. Ini menunjukkan bahwa kekerasan dalam keluarga ini 
meningkat. 


Liao Fang juga memperhatikan tatapannya, dengan lembut 
menepuk rambut bocah laki-laki itu, dan menghela nafas: 
"Tuan Fan, Anda tinggal di lantai 18. Anda harus tahu situasi 
di rumahnya? Ibunya seorang sadis, setiap hari. Sangat 
menyedihkan memarahinya karena tidak memberinya 
makanan. " 


"angan katakan ini di depan anak itu." Van Gogh 
mengulurkan roti di tangannya dan dengan lembut 


menyentuh alis bocah itu dengan jari telunjuknya. 


Bocah lelaki itu segera mengambil roti, dan sepasang 
matanya yang besar dan mengejutkan meledak menjadi 
cahaya yang berkilau. Api hidupnya padam, tetapi api 
jiwanya masih mati-matian menyala dengan kegigihan 
untuk bertahan hidup dan harapan yang dibawa oleh roti 
harian ini. 


Liao Fang menutupi mulutnya dengan rasa bersalah dan 
berbisik: "Maaf, aku sangat ceroboh, atau Tuan Fan lebih 
berhati-hati. Aku pergi untuk membuat Yangyang segelas 
susu, dan setelah makan roti, dia hanya membujuknya 
untuk tidur. Kondisi fisiknya Ups, dokter yang mendengar 
mengatakan bahwa organ dalam pun memiliki tingkat 
kerusakan yang berbeda. " 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Fangallo berdiri 
diam-diam di pintu dan menatap Liao Fang mencari-cari 
susu bubuk. Bocah laki-laki, anak Xu Yiyang, sedang makan 
setelah makan roti. Tidak ada orang dewasa di keluarga, dia 
bisa menikmati makanan ini dengan tenang, tanpa khawatir 
di sudut mana ibunya akan tiba-tiba keluar dan mengambil 
semuanya darinya. 


Van Gogh menatapnya, matanya bersinar dalam cahaya 
gelap. 


Liao Fang tidak menemukan susu bubuk, jadi dia 
menuangkan secangkir air panas untuk diminum Xu Yiyang, 
dan setelah mencoba membujuknya tidur. Dia ingin 
memeluk anak yang malang itu, tetapi karena pelecehan 
bertahun-tahun, anak itu sudah menderita kelainan stres 
pasca-trauma, menolak untuk menyentuh semua orang, dan 
bahkan menolak berbicara. Dia perlahan menjadi boneka 
yang tidak bisa menahan dan tidak bisa berbicara. 


Xu Yiyang berkelit, hanya menolak untuk pergi ke kamar 
tidur, dan naik turun untuk membuka pintu lemari, seolah 
mencari sesuatu. 


Liao Fang berkata kepadanya berulang-ulang: "Yang Yang 
kamu turun, beri tahu bibi apa yang kamu cari, dan bibi 
akan membantumu menemukannya. Kamu sangat 
berbahaya." Dia tidak berani menyentuh anak itu, karena 
begitu dia menyentuhnya, dia akan terkejut Ekspresi 
ketakutan, lalu membuka mulut lebar-lebar, tampak 
menjerit. Meskipun dia tidak bisa mengeluarkan suara 
sedikit pun, cara dia sangat tersiksa oleh rasa takut benar- 
benar menyedihkan. 


Liao Fang berkeringat dengan cemas, tetapi Van Gogh 
mengeluarkan sebungkus tisu dari ranselnya, 
membersihkan kertas pembungkus makanan dan remah roti 
di tanah sedikit demi sedikit, dan menaruhnya di kantong 
sampah. Bersiaplah untuk pergi bersamamu nanti. 


Melihat bahwa lantai dipulihkan ke kebersihan sebelumnya, 
Xu Yiyang melompat dari bangku dan berjalan perlahan di 
depan Van Gogh, menatapnya dengan mata mengkilap. Dia 
hanya ingin menemukan kain, tetapi dia tidak bisa 
menemukannya. 


Fangallo berkata dengan lembut, "Tidurlah." 


Xu Yiyang mengangguk patuh dan memasuki kamar. Liao 
Fang, yang cukup tersiksa oleh temperamennya yang aneh, 
tidak bisa menahan diri untuk tidak terlihat bingung. Dia 
tahu bahwa tidak ada seorang pun di Van Gogh yang tidak 
bisa menangani dunia ini! 


Fangallo berbalik untuk menatapnya, dan Wen Sheng 
menjelaskan: "Ibunya melarang dia mencuri makanan." 


"Oh, begitulah! Jika kamu tidak membiarkan anakmu makan 
apa yang orang lain berikan, tetapi kamu lapar setiap hari, 
bagaimana bisa ada ibu seperti itu di dunia." Liao Fang 
menggelengkan kepalanya dan mendesah: "Tuan Fan, aku 
tahu kamu orang yang baik, ini Bisakah anak meminta Anda 
untuk menjaganya lebih banyak? " 


Fangallo berjalan menuju pintu dengan sekantong sampah, 
dan memberinya jawaban yang tak terduga: "Aku tidak bisa 
melihatnya lagi." 


"Hei? Kenapa?" Liao Fang buru-buru berkata: "Kamu tinggal 
sangat dekat, biasanya kamu punya waktu untuk 
melihatnya, itu tidak akan terlalu merepotkan." 


Fangallo telah melangkah ke koridor gelap, dan wajahnya 
yang cantik sedang membayangi, tetapi matanya yang 
dalam berbinar: "Ketika kamu meminta orang lain untuk 
merawat anak ini, kamu sepertinya lupa bahwa ada seorang 
ayah di keluarga ini?" 


diandalkan, saya tidak akan bertanya lagi. Meskipun 
pelakunya adalah ibunya, tetapi ayahnya juga bersalah 
sebagai pengamat yang diam dan sabar. Jika Anda tidak 
dapat diandalkan, Anda hanya dapat mengandalkan Anda, 
orang-orang yang antusias, untuk membantu lebih banyak. 


Fangallo menggelengkan kepalanya lagi, dan kelopak 
matanya yang murung menghalangi cahaya di pupil 
matanya: "Maaf, aku tidak bisa membantunya." 


Liao Fang cemas: "Tidak, Tuan Fan, mengapa Anda tidak bisa 
membantunya? Tidak merepotkan Anda untuk datang dan 
melihatnya setiap hari? Saya juga tahu 50 juta kasus 
penculikan baru saja retak di biro kami. Dia menyelamatkan 


putri Shen, tetapi mengapa dia tidak bisa menyelamatkan 
Xu Yiyang? Selama yang Anda inginkan, Anda dapat 
membantunya. Saya tahu Anda memiliki kemampuan itu! " 


Van Gogh perlahan berjalan ke pintu gelap, seperti berjalan 
ke jurang tak dikenal, perlahan berkata: "Saya mengajukan 
pertanyaan, jika Anda melihat kereta melaju, ada lima orang 
berdiri di sampingnya di jalan. Hanya ada satu orang berdiri 
di jalan bercabang, dan rem kereta telah gagal, dan itu akan 
segera memukul. Anda memiliki kunci pas di sebelah Anda. 
Hanya mendorong kunci pas ini untuk mengubah jalur 
kereta. Pilihan apa yang akan Anda buat? "Apakah itu 
mengenai lima orang atau satu? Mengapa?" 


Suaranya lembut dan hening, seolah-olah berasal dari 
dimensi lain. 


Liao Fang mengikuti dua langkah dan berkata tanpa ragu- 
ragu: "Tentu saja untuk mendorong kunci pas dan mengenai 
satu orang. Tanpa pilihan, selalu bermanfaat untuk 
memperdagangkan satu kehidupan selama lima kehidupan." 


Fangallo perlahan naik tangga, dan suaranya perlahan- 
lahan jatuh: "Apakah Anda pernah memikirkannya? Kelima 
orang itu bermain di pagar kereta, dan itu adalah takdir 
mereka untuk dipukul: orang lain sedang berjalan di jalan. 
Ini juga takdirnya untuk pulang dengan selamat, tetapi 
dorongan lembutmu membalikkan nasib semua orang. 
Orang sialan itu sudah mati, orang yang tidak semestinya 
masih hidup. Apa kau masih berpikir itu adil? apakah itu 
layak? " 


Liao Fang tampaknya ringan, tetapi kenyataannya dia 
dikunci di tempat oleh siksaan jiwa. Dia hanya bisa melihat 
sosok ramping melangkah ke sudut. 


Suara halus seperti hujan dingin tumpah dari atas, 
mengungkapkan ketidakberdayaan dan kesepian: "Ini aku, 
aku akan tinggal jauh dari kunci pas dan membiarkan takdir 
yang membuat pilihan. Karena dalam menghadapi takdir, 
kita masing-masing sama, tidak ada ketinggian Tidak ada 
yang bernilai, tidak ada yang layak. Ketika Anda mencoba 
mengubah takdir Anda, Anda tidak hanya menanggung 
hidup dan mati satu orang atau lima orang, tetapi juga berat 
dunia kausal keseluruhan. Apakah Anda mengerti apa 
artinya itu? Anda tidak akan pernah bisa menghadapinya 
secara langsung, dan pada akhirnya akan membuat Anda 
meremukkan tulang Anda. Jika Anda bisa mempertajam 
mulut Anda, Anda bisa menyelamatkan seseorang, 
bagaimana jika saya memakai mulut yang tak terhitung 
jumlahnya? Tetapi sayangnya, kadang-kadang, nasib tidak 
dapat diubah oleh siapa pun. Ya. Satu-satunya hal yang bisa 
saya lakukan saat ini adalah dengan lembut mengalihkan 
serangkaian takdir, untuk dengan hati-hati mencampuri 
putaran belokan itu, saya jauh dari apa yang Anda 
bayangkan. " 


"Lihatlah ayah dengan baik." 


Setelah meninggalkan kalimat ini, suara pemuda itu benar- 
benar menghilang di udara, dan Liao Fang mengambil dua 
langkah cepat. Menatap tangga hitam, dia bertanya dengan 
takut: "Tuan Fan, apa yang baru saja Anda maksud dengan 
kata-katanya? Ayahnya Ada juga masalah? Kamu tidak bisa 
membantu Xu Yiyang, dapatkah dikatakan bahwa dia akan 
terus dipukuli? Apakah nasibnya tidak bisa diubah? " 


Meskipun ditanya dengan cara ini, Liao Fang tahu bahwa 
pelecehan itu disetujui, karena anak itu dipukuli oleh ibu 
dari anak itu. Undang-undang akan memberikan hukuman 
yang lebih ringan, dan tidak akan mengirim anak itu pergi. 
Ketika ibu dilepaskan, dia pasti akan melampiaskan 


kemarahan dan kebenciannya pada anak itu. Kekejamannya 
tidak akan terkendali, tetapi akan terus meningkat. 


Liao Fang telah menangani terlalu banyak kasus serupa, 
tetapi sedikit dari anak-anak yang benar-benar dilahirkan 
dengan bantuannya telah jatuh ke dalam situasi yang lebih 
tragis. Dia tidak dapat mengubah kenyataan, jadi dia hanya 
bisa berharap untuk Tuan Fan, tetapi petunjuk Tuan Fan 
membuatnya semakin gelisah. 


Apa yang terjadi pada orang yang bahkan tidak bisa 
membantu Tn. Fan? Liao Fang meremas pegangan tangga 
dan merasakan hawa dingin di hatinya. 


Pada malam hari, ayah dari anak itu akhirnya kembali, dia 
terlihat sangat anggun, dan dia sangat anggun, milik 
sekelompok orang dengan kualitas yang relatif tinggi. Dia 
membawa makan siang ke Liao Fang dan putranya, membeli 
banyak produk nutrisi anak-anak, dan mengakui 
pengakuannya kepada istrinya berulang kali. 


"Dia menderita depresi berat, dan saya tidak 
mengetahuinya sampai hari ini. Itu salah saya. Saya terlalu 
sibuk bekerja dan tidak memperhatikan situasi dia dan anak 
itu." Dia menggaruk rambutnya dengan menyesal. 


Liao Fang tidak tahu harus berkata apa, jadi dia hanya bisa 
meminta ayah untuk merawat anak-anak. Dia bisa melihat 
bahwa pihak lain benar-benar mengaku, tidak bertindak, 
dan perlawanan Xu Yiyang terhadap ayahnya relatif kecil. 
Ketika ayah menepuk kepalanya, dia tidak mengelak, hanya 
kaku sejenak, dan kemudian terus makan. 


Liao Fang merasa lega, mengucapkan selamat tinggal 
kepada ayah dan anak dari Gedung 1, tetapi tidak pergi, 
tetapi mendongak, menatap kosong ke lantai atas. 
Tampaknya ada kereta api di benaknya, melintasi rel kereta 


api yang tak terlihat, satu orang, lima orang, mereka berdiri 
di kedua ujung lintasan nasib ini, menunggu dampak cepat 
atau lambat. Akan ada saat ketika nasib akan mengambil 
mereka semua, tetapi dia mencoba untuk mendorong kunci 
pas untuk menentukan hidup atau mati mereka! 


Liao Fang menggigil tajam, dan kemudian merasakan 
ketakutan yang mendalam setelahnya. Apakah dia orang 
yang baru saja meninggal dalam satu kata? Kenapa dia 
begitu sombong dan sombong? Mengapa dia berpikir bahwa 
kehidupan lima orang lebih berharga daripada kehidupan 
satu orang? Apakah semua orang di dunia memiliki momen 
yang tak terlupakan? Apakah Anda juga berpikir bahwa nilai 
Anda sendiri menimpa nilai orang lain? 


Tampaknya hanya Van Gogh yang terjaga, dan hidup 
sendiri. Liao Fang menundukkan kepalanya dan pergi dari 
sini langkah demi langkah. Dia tidak tahu bahwa ada 
pusaran hitam yang tak terlihat berteriak dan menyapu 
daerah itu. 


Untuk menjaga kondisi terbaik, Van Gogh tidur selama lima 
hari sebelum terbangun di bawah desakan nada dering 
ponsel. Cao Xiaohui mengatakan kepadanya dengan nada 
undangan bahwa pekerjaan reality show telah dilakukan. 
Rekaman resmi dimulai pukul 7 malam ini. Prosesnya mirip 
dengan kompetisi rancangan umum. Pertama, pemilihan 
laut selesai. Setelah pemilihan laut, ia memasuki babak 
penyisihan dan final selesai. 


"Pendaftaran pemilihan laut telah lama berakhir. Saya 
menggunakan hubungan Xinghui untuk membantu Anda 
memasukkan tim. Topik musim ini adalah paranormal, hanya 


untuk Anda." Cao Xiaohui berkata dengan percaya diri: 
"Satu juta itu pasti anda!" 


"Yah, aku akan pergi ke stasiun TV tepat waktu jam enam." 
Fangallo melihat antarmuka telepon dan mendapati bahwa 
waktunya hampir habis, jadi dia berdiri dari bak mandi, dan 
tetesan air hitam menyelipkan kulit pucatnya, dan tubuhnya 
tampak seperti Lebih fleksibel, setiap busur dan setiap baris 
sempurna seperti ciptaan Tuhan, rune misterius yang lebih 
padat memancarkan cahaya abu-abu di permukaan 
tubuhnya, dan secara bertahap padam. 


Dia mengenakan kemeja hitam dan celana panjang hitam 
dengan jahitan yang sangat bagus, dan berjalan menuruni 
tangga, dia bertemu dengan Xu Yiyang yang pulang dari 
sekolah. 


Bocah laki-laki itu kelihatannya sedikit lebih gemuk, dan 
memar di tubuhnya juga telah banyak menghilang, 
menunjukkan bahwa ayahnya merawatnya dengan baik. 
Melihat Van Gogh, matanya bersinar tanpa sadar, tetapi 
mengerutkan mulutnya yang kecil, tidak tahu bagaimana 
mengatakan halo. 


Van Gogh berdiri di tangga dan menatapnya lama, matanya 
berjuang. Angin bertiup di luar gedung, seperti kereta 
berkecepatan tinggi yang mendekati semua rintangan 
secara langsung. Terdengar suara keras, itu suara jendela 
keluarga tertentu yang digulung oleh angin. 


Fangallo mengambil langkah dalam suara keras ini, berjalan 
perlahan ke arah bocah lelaki itu, menyentuh alisnya 
dengan ujung jari, dan berbisik tanpa suara, "Menjauh dari 
ayahmu." 


Bocah lelaki itu menatap kosong padanya, sepertinya sulit 
untuk memahami kata-katanya. Kenapa menjauh dari ayah? 


Ayah tidak akan memukulinya atau memarahinya, dan akan 


mengembalikan makanan padanya, jauh lebih baik daripada 
ibunya. 


Fan jialuo menarik ujung jarinya dan menghela nafas 
dengan lembut. 


61-63 


Psychic Chapter 61: 


Direktur utama dan produser "Wonderful World" bernama 
Song Nuan, dan latar belakang keluarganya sangat kuat. 
Hanya untuk merekam jaringan amatir non-mainstream, ia 
mengatur studio paling mewah untuk Lemon Television. 
Pada saat ini, dia sibuk dengan perencanaan keseluruhan, 
dan akhirnya bisa bebas, dia harus mematuhi harapan 
terakhir untuk memanggil sepupunya. 


"Kakak, kakak, sungai dan danau membantu! Aku bisa 
mengandalkanmu untuk kesuksesan acara ini! 
Penampilanmu, watakmu, pergi ke layar untuk berhenti, 
pastikan untuk menembak! Dan kamu tidak tahu! Ini kopi 
yang aneh. Aku tidak bisa menahannya sama sekali. Hanya 
kamu yang bisa membantuku memegang tempatku! " 


Suara dingin dan anorganik menolaknya tanpa ampun: 
"Saya ingin menulis makalah yang sangat penting, dan saya 
tidak punya waktu." 


"angan bilang, kapan tesis ini tidak bisa ditulis? Program 
saya akan segera direkam. Ayo, ayo, ayo, saya mohon! Kami 
tidak bisa mengendalikan situasi tanpa Anda sebagai 
konsultan ahli kami Para kontestan itu terlalu aneh, saya 
curiga banyak orang menderita neuropati! Anda adalah 
otoritas dalam hal ini, yang dapat membantu kami 
mencegah banyak kecelakaan. Tanpa Anda, saya sudah bisa 
membayangkan pemandangan lautan kebingungan dalam 
pemilihan laut. "Lagu Kehangatan menyebabkan sepupu 
berlutut. 


"Saya tidak punya waktu. Anda bisa mengetahuinya sendiri. 
Pada tahap perencanaan, Anda harus berpikir tentang siapa 
yang akan menarik perhatian jenis ini." Orang di ujung 
mikrofon masih menolak dengan acuh tak acuh. 


Song Nuan berkeringat dengan cemas, tetapi dia tidak 
punya cara untuk mendapatkan sepupunya. Dia tampaknya 
lembut dan rendah hati, tetapi benar-benar mendorong 
semua orang keluar dari hatinya. Kadang-kadang, Song 
Wenneng akan berpikir bahwa dia sangat menakutkan, 
karena dia tidak pernah mencintai siapa pun, membenci 
siapa pun, tidak ingat siapa, Semua orang bisa dihilangkan 
di matanya. 


Song Nuan teringat akan sepupu pada hari ketika paman 
dan bibinya meninggal, dan tidak bisa menahan diri untuk 
tidak menggigil. 


Pada saat inilah seorang anggota staf berlari dengan 
gembira dan berteriak: "Van Galo ada di sini, dia benar- 
benar datang untuk berpartisipasi dalam pemilihan laut!" 


"Hah? Dia ada di sini?" Song Nuan melihat arlojinya, dan 
mendapati bahwa itu belum terlalu awal atau terlambat, 
hanya pada pukul 6:30, ada banyak waktu untuk 
mempersiapkan pemilihan laut, dapat dilihat bahwa orang 
ini tidak hanya membicarakannya Tanggapi pekerjaan ini 
dengan serius. 


"Saya pikir dia tidak akan datang. Bagaimanapun, dia 
adalah seorang bintang, dan nilai serta statusnya berbeda. 
Anda memberi tahu agennya bahwa pertunjukan kami 
100% nyata dan tidak akan pernah membantunya menipu 
dan mengatur! Jika dia memiliki kemampuan nyata, dia 
akan tetap di sini, dan jika dia tidak memiliki kemampuan 
nyata, dia akan pergi sesegera mungkin, agar tidak menjadi 


jelek di depan kamera. Semakin jelek dia, semakin jelek 
saya, semakin saya harus menyiarkannya. Tolong, saya tidak 
akan menjual wajah Zhao Wenyan! " 


Keluarga Song mengikuti garis politik, dan generasi muda 
lebih sejahtera daripada yang lain. Tidak seperti pedagang 
biasa, mereka secara alami berbicara dengan percaya diri. 


Staf berjanji untuk melarikan diri, dan Cao Xiaohui 
diperingatkan di bawah mata semua orang, tanpa 
mempertimbangkan wajah Van Gogharo. 


Song Nuanwen selesai berbicara, melirik telepon, tetapi 
terkejut mendapati bahwa sepupunya tidak menunggu 
untuk menutup telepon kali ini, tetapi mendengarkan 
dengan diam. 


"Saudaraku, apakah kamu masih di sana?" Song Nuan 
bertanya dengan tidak percaya. 


"Aku di sini." Pria itu sebenarnya ada di sana, tidak 
tenggelam dalam tesis, dan lupa untuk berbicara tentang 
panggilan itu. Dia juga aktif bertanya: "Van Galo mendaftar 
untuk pemilihan lautmu?" 


"Ya, dia sudah ada di studio kamera. Dia dulu dilabur 
beberapa saat yang lalu, bukankah dia mengatakan dia 
adalah seorang paranormal? Tidak, kami mengiriminya surat 
undangan untuk membuatnya merekam acara. Dia menolak 
pada awalnya Setelah itu, saya tidak tahu bagaimana harus 
setuju lagi. Saya mungkin berpikir bahwa seperti produsen 
lain, selama saya membawa dana ke grup, saya dapat 
membiarkannya melakukan apa yang dia inginkan. Zhao 
Wenyan telah mencari-cari dia baru-baru ini, 
mengumpulkan sumber daya terbaik untuknya, Zhao Guoan 
Pria tua itu juga berbicara, mengatakan bahwa untuk 
menahannya dengan cara apa pun, aku benar-benar tidak 


tahu kejahatan apa yang dimiliki kedua orang ini. Lagi pula 
aku sudah menyingkirkan keburukan, jika dia ingin 
menggunakan aku untuk menjebaknya sebagai 
penjodohkan roh, itu bukan. Mungkin, jika saya tidak 
menyiarkan keburukannya, saya akan sangat berbelas kasih 


Song Wenwen mengobrol tanpa henti, dan yang paling tidak 
dia sukai adalah Fangaro, seseorang yang tidak memiliki 
kemampuan dan energi yang dicintai. Jika Anda ingin 
menggunakan programnya sebagai batu loncatan, jangan 
menyebut diri Anda beberapa kilo! 


Tetapi sebelum dia selesai, dia mendengarkan sepupunya 
dengan singkat dan cepat: "Saya tiba dalam waktu 20 
menit. Anda akan meninggalkan saya posisi hakim." 


Telepon ditutup, tetapi Song Nuan masih memegang telepon 
dengan kosong, tidak tahu apa yang baru saja terjadi. 
Sepupu yang tidak pernah berubah pikiran karena 
permintaan orang lain? Moxi Moxi? Apakah dia tidak punya 
halusinasi? 


Semua kamera ada di tempatnya, dan lusinan lampu sorot 
menyala dari segala arah, membuat semua yang ada di 
lapangan tetap utuh. Song Nuan, yang juga moderator, 
mengenakan gaun kuning cerah dan berdiri di depan 
kamera dan memperkenalkan: "Halo teman-teman hadirin, 
di sini adalah situs rekaman" The World of Strange People. " 
Necromancer, power man, kemampuan, dll. Tema musim 
pertama adalah Necromancer, dan adegan permainan kami 
telah mengumpulkan ratusan orang yang mengaku memiliki 
kemampuan psikis. Apakah mereka berbicara tentang benar 


atau salah? "Apakah ada fenomena di dunia? Program kami 
akan mengungkapkan kebenaran untuk Anda." 


Song Nuanwen mencondongkan badan untuk 
mengungkapkan beberapa hakim profesional yang duduk di 
kursi tamu.salah satu di antaranya sangat menarik 
perhatian dan ditangkap oleh beberapa kamera pada saat 
yang bersamaan hampir seketika. Dia mengerutkan kening 
dan menatap deretan monitor, matanya sering berkedip, 
seolah mencari sesuatu. Dia mengenakan setelan definisi 
tinggi tiga potong dan dia mengenakan rasa bangga dan 
acuh tak acuh aristokrat, dan kadang-kadang tanpa melihat 
suhu, tangan juru kamera tidak bisa menahan getaran. 


Ini adalah pria yang tampan, tetapi juga pria yang dingin. 
Semakin dia menyilaukan, semakin dia tidak berani 
mendekat. Tiga hakim lainnya sedikit tidak nyaman duduk 
di sebelahnya, sering memindahkan kursi mereka dan 
mengatur penampilan mereka. 


Song Nuan memperkenalkan para hakim satu per satu, dari 
kiri ke kanan, sosiolog Dr. Ouyang, ahli metafisika Dr. Lin, 
dan filsuf Dr. Oian. Ketika memperkenalkan orang yang 
paling mempesona, dia berkata semakin parah: "Ini adalah 
Psikolog terkenal dunia Dr. Song Rui. Dia memiliki dua gelar 
master dalam bidang filsafat, tiga doktor dalam bidang 
psikologi, tiga doktor dalam bidang keuangan, dan satu 
doktor dalam bidang teknik. Dia telah berperan sebagai 
Lampson dan Daw Wharton berturut-turut. , Renault, 
McCarthys, dan konsultan senior lainnya dari konsorsium 
multinasional, telah memimpin banyak merger dan akuisisi 
klasik, dan juga menjabat sebagai profesor tamu B mayor. Di 
waktu luangnya, ia juga memberikan layanan konsultasi 
kepada polisi, dan menangkap sengit seperti pembunuh 
perak, tukang jagal malam hujan Pembunuh berantai. 
Legenda mengatakan bahwa dia memiliki kemampuan 


untuk melihat melalui hati orang-orang, dan dia dapat 
menghilangkan prasangka semua kebohonganmu sekilas. 
Jadi dalam program kami, bisakah para paranormal ini luput 
dari matanya? Mari kita tunggu dan lihat! 


Riwayat hidup dan rekaman Song Rui terlalu mulia, tim 
program dapat mengundangnya seolah-olah dia berlapis 
emas, dan itu tampak jauh lebih tinggi dalam sekejap. 
Terlebih lagi, penampilannya di lingkaran hiburan orang- 
orang cantik juga merupakan puncak set, dan rilis ada 
jaminan peringkat. 


Gusi Song Wenneng keluar dan duduk dengan kaki di 
sebelah sepupunya, memperkenalkan: "Hakim yang 
terhormat, apakah Anda melihat deretan layar di depan 
Anda? Dengan menghubungkan monitor monitor ini, Anda 
dapat diam-diam mengamati Para kontestan kami, dan 
mengomentari kesan pertama mereka. Anda dapat 
menentukan mana yang Anda sukai dan mana yang tidak 
Anda sukai. Mari kita buat prediksi untuk hasilnya terlebih 
dahulu. " 


"angan berani memprediksi, hanya berkomentar sedikit 
saja, lagipula, kita tidak akan menjadi peramal," kata Dr. 
Oian, melengkungkan rambut ikalnya, dengan suara yang 
unik. 


"Ya, perhatikan situasi pemain terlebih dahulu." Dr. Ouyang 
dan Dr. Lin dengan cepat menggema. 


Song Rui tidak mengatakan sepatah kata pun, hanya 
mendukung Yi, dan dengan santai melirik wajah-wajah aneh 
di monitor. Orang-orang ini tampak sama baginya, dua 
mata, satu hidung, dan satu mulut seperti lima lubang yang 
digali di papan tulis. 


Semua pemain berkumpul di auditorium besar, menghadap 
panggung kosong dengan tirai tebal. Mereka berdua 
berbicara bersama dalam dua atau tiga, duduk di barisan 
kursi dan bermeditasi, atau menari dan melakukan latihan, 
pemandangannya sangat kacau. Pada rangka di atas kepala 
mereka, ratusan kamera memotret setiap gerakan mereka 
dari semua sudut. 


Tuan rumah di luar lokasi secara acak memilih beberapa 
pemain tampan untuk wawancara. Salah satu pemain 
mengendus dan berkata, "Saya bisa mencium aroma mereka 
dan menggunakannya untuk menentukan apakah mereka 
kuat." 


Jadi pembawa acara bertanya, "Menurut Anda, mana yang 
paling paranormal yang paling kuat?" 


Melihat ini, mata Song Rui yang sedikit lebih rendah tiba- 
tiba terangkat, dan murid-muridnya yang dalam mengikuti 
gerakan kamera, tetapi dia tidak melihat wajah paling unik 
yang dia harapkan. 


Kamera merekam wajah perubahan-perubahan di bawah 
bimbingan kontestan, dan kemudian 100% komentar pasti: 
"Itu dia, pria paruh baya berjubah hitam yang duduk di 
sudut. Baunya penuh energi keras, Dia kuat! " 


Pria paruh baya itu masih bermeditasi dengan mata 
terpejam, mengabaikan kebisingan di sekitarnya, dan itu 
benar-benar terlihat seperti orang yang baik. 


Tuan rumah bertanya lagi: "Siapa yang kamu suka selain 
dia?" 


Pemain melihat sekeliling dan ragu-ragu untuk 
menempatkan tiga orang: "Dia, dia, dia, dan energinya lebih 
berlimpah, aku bisa mencium baunya dari jauh." 


Kamera mencari yang paling kuat dari tiga rumor di antara 
kerumunan.Yang pertama adalah seorang gadis muda, yang 
pucat dan bersandar pada pelukan seorang wanita paruh 
baya, seolah-olah dia sangat tidak nyaman, yang kedua 
adalah seorang pria berjubah Pria muda itu tersenyum dan 
berbicara kepada orang di sebelahnya, kepribadiannya 
tampaknya sangat cerah, yang ketiga adalah wanita cantik 
dan tinggi, yang menutupi dadanya dengan kedua tangan, 
melihat sekeliling dengan mata dingin, dan cukup kuat. 


Tuan rumah ingin membuat lebih banyak poin, jadi dia 
mengulurkan lehernya dan mencarinya. Kemudian dia 
menunjuk seorang pemuda yang duduk di sudut gelap dan 
bertanya, "Bagaimana dengan dia? Bagaimana perasaanmu 
tentang kemampuannya? Apakah baunya? " 


"Dia?" Pemain melihat ujung jari tuan rumah lapangan, dan 
mulut Lisuo tiba-tiba membentak. Hanya karena pria yang 
duduk di sudut itu tidak diperhatikan, begitu dilihat, itu 
tampak seperti bulan yang cerah di malam hari, bersinar 
terang. Dengan latar belakang kain hitam murni, kulitnya 
putih dan tembus cahaya, putih dan bersinar, dan putih 
seperti batu giok terbaik, tetapi matanya hitam dan murni, 
hitam dan kuat, dan hitam seolah-olah dia tidak bisa melihat 
bagian bawah Dari jurang. Kepalanya terkulai, tulang 
belakangnya lurus, tangannya tergenggam di bawah 
rahangnya, menunggu dengan tenang seperti pohon 
cemara di atas tebing, tidak pernah cemas, tidak pernah 
panik, atau bahkan melihat sekeliling. 


Apa yang dia lihat adalah dunia tertutup, yang membuat 
orang di sekitarnya sadar dan tidak sadar menjauh. 


Pemain yang bisa mengandalkan gagap penciuman 
tergagap: "Dia, apakah dia di set yang salah? Kita adalah" 


Dunia Luar Biasa ", bukan" Idol 101 "? Hei, dia familiar, 
bukan? Sebuah bintang? " 


Tuan rumah outfield tidak menjawab pertanyaan: "Bisakah 
kamu mencium baunya? Apakah dia kuat?" 


Pemain segera melupakan keraguannya sebelumnya dan 
menggelengkan kepalanya: "Aku tidak bisa menciumnya, 
aku tidak bisa menciumnya sama sekali, dia hanya orang 
biasa." 


"Benarkah? Lalu kuberitahu, dia adalah Fangallo. Paranormal 
bintang yang ada di Internet beberapa waktu yang lalu, 
dikatakan bahwa kematian Gao Yize sudah diprediksi 
olehnya." Tuan rumah outfield akhirnya mengungkapkan 
jawabannya. 


Pemain tiba-tiba menyadari, menggaruk bagian belakang 
kepala dengan konyol: "Ini benar-benar bintang! Tidak 
heran dia terlihat sangat cantik!" 


Pada saat yang sama, beberapa videografer mengambil 
gambar panjang dan fokus dari wajah Van Gogh. Menunggu 
diam-diam, dia tampak bosan dengan pengintaian sunyi ini, 
dan tiba-tiba mengangkat kepalanya dan menatap lurus ke 
arahnya. Dia mencampur cahaya dan gelap, tajam dan 
penglihatan manusia, seperti pisau tajam, menembus layar 
tampilan di tengah, memukul mata beberapa hakim, 
membuat mereka berbisik tanpa sadar. 


Beberapa orang yang tidak mengambil penampilan 
Vanguard di detik terakhir, pada saat ini, menyadari 
perasaan yang tak terlukiskan bahwa tampaknya bahkan 
jiwa pun terlibat erat. 


Song Rui telah siap secara mental untuk waktu yang lama, 
dan tentu saja tidak kehilangan pandangannya, tetapi 


napasnya tetap stagnan untuk sesaat. Dia menatap pria 
muda di layar, dan kemudian dia terkejut menemukan 
bahwa pihak lain juga melihat melalui kamera, menerobos 
penghalang waktu dan ruang, menatap dirinya dengan 
lurus, tiba-tiba bibir merah sedikit terbuka, dan berkata 
dalam hati-kita bertemu lagi. 


".. Aku menantikan pertemuan kita berikutnya." Dalam 
palpitasi yang kuat, Song Rui tiba-tiba teringat kata-kata 
pemuda itu, dan segera menutupi wajahnya dengan 
tangannya, dan diam-diam menandai sudut bibirnya. 


Ternyata Anda bahkan telah meramalkan reuni ini. 
Psychic Chapter 62: 


Fan Jialuo tiba-tiba menoleh ke belakang dan menakuti 
semua orang yang bersembunyi di ruang observasi. Bahkan 
Song Nuan, yang dikenal sebagai jenderal, tidak bisa 
menahan diri untuk tidak kaget. 


Filsuf Dr. Qian menghela nafas: "Layak menjadi bintang dan 
memiliki mata yang tajam." 


Sosiolog Dr. Ouyang tertawa dan tertawa sambil 
menenangkan: "Saya hampir berpikir dia benar-benar bisa 
melihat kita." 


"Ya," metafisikawan Dr. Lin menggema: "Tiba-tiba, saya tiba- 
tiba menatapnya, dan mata saya sangat tajam. Itu benar- 
benar menakutkan. Tetapi saya mendengar tentang dia. 
Meskipun ia meramalkan kematian Gao Yize, Tetapi 
seseorang memposting pos Weibo untuk menusuk 
penipuannya, mengatakan bahwa sketsa kematian disalin 
berdasarkan foto yang diambil di tempat kematian Gao Yize. 
Yang disebut ramalan itu hanya sebuah hype. " 


Song Wenwen tertawa dengan sarkastik: "Saya juga 
membaca Weibo itu. Saya harus mengatakan bahwa hype 
Mr. Fan ini benar-benar inferior. Dia berani mengkompilasi 
penipuan seperti itu yang dapat ditusuk dengan mudah. 
Sepertinya otaknya tidak terlalu terang. Oh ya, dia baru saja 
mengucapkan sepatah kata kepada kamera sekarang, Dr. 
Song, kamu cakap dalam hal bibir, dapatkah kamu memberi 
tahu kami apa yang dia katakan? " 


Song Rui merasa sedikit tidak nyaman dengan ironi Song 
Nuan, tetapi alih-alih menatapnya, dia terus menatap 
pemuda yang menundukkan kepalanya di layar dan 
menunggu lagi, berbisik: "Dia mengatakan-kita akan 
bertemu lagi." 


Song Nuanwen buru-buru meminta sutradara untuk 
memutar ulang rekaman selama beberapa menit, dan 
kemudian membandingkan kata-kata dengan kata-kata satu 
per satu, dan menemukan bahwa kalimat itu benar-benar 
berarti bahwa-kita bertemu lagi. 


"Dengan siapa dia bertemu? Pemain mana di lapangan yang 
dia kenal?" Song Nuan bingung. 


Song Rui tertawa pelan dan berkata perlahan: "Saya juga 
berpartisipasi dalam Gao Yize yang jatuh dari menara, dan 
saya pernah berhadapan dengan Tuan Fan dua kali, dan 
mengalahkan dua kali. Dia melihat langsung ke arah kami 
dan mengatakan bahwa dalam hal ini Mengamati ruangan 
itu, sepertinya satu-satunya orang yang pantas menerima 
pidato reuni ini adalah aku? " 


Dia mengangkat kepalanya dan menatap lurus ke arah 
sepupu itu, suaranya menumpulkan seolah-olah itu adalah 
badai pasir: "Tidak pernahkah kau berpikir bahwa dia benar- 
benar dapat menembus penghalang ruang dan waktu, 


melihat kita bersembunyi di sini? Ada dua fotografer 
lanjutan di sekitarnya, dan ada puluhan monitor di 
sekelilingnya. Bagaimana dia menemukan satu-satunya di 
antara begitu banyak instrumen rekaman yang dapat 
menghubungkan film ke ruang observasi? Layar pusat yang 
besar ini memungkinkan kita semua melihat monitornya 
secara bersamaan? Ketajamannya jauh di luar imajinasi 
Anda. " 


Song Rui menatap pemuda di layar, berkata satu per satu: 
"Saya tidak tahu apakah dia seorang paranormal, tetapi 
saya tahu bahwa dia tidak biasa." 


Song Wenwen bertanya dengan tak percaya: "Kamu baru 
saja mengatakan bahwa kamu telah berperang melawan 
Van Gogh dua kali dan kalah dua kali?" Tidak heran dia 
tidak bisa menerima kenyataan ini, karena dalam dua puluh 
tahun hidupnya, dia Saya belum pernah melihat kegagalan 
sepupu saya, jadi saya selalu yakin bahwa tidak ada apa 
pun di dunia yang tidak dapat dilakukan sepupu saya. 


Song Rui mengangguk dan merespons, tetapi tidak ada 
frustrasi di matanya, tetapi cahaya yang sangat terang 
menyala. 


Song Wenwen mengunyah kata-kata sepupunya barusan, 
hanya untuk menemukan bahwa Van Gogh agak tidak biasa. 
Begitu banyak monitor yang dipasang di sekelilingnya, dan 
gambar yang diambil oleh mesin ini dikonversi dan 
disiarkan di layar ini setiap saat. Semuanya acak dan tidak 
pasti, tetapi ia tidak ragu, lurus, Monitor dengan sudut 
pemotretan terbaik dan tepat terhubung ke layar tampilan 
tengah tepat ditemukan, sehingga semua hakim harus 
menerima dampak dari matanya yang tajam. Dia bahkan 
tahu bahwa ada seorang lelaki tua di ruang observasi ini. 
Apakah itu semua kebetulan? 


Song Wennuan tidak bisa mendapatkan jawaban, tetapi dia 
benar-benar tahu bahwa bukan orang biasa yang bisa 
membuat sepupunya saling memandang. Van Gogh ini 
sedikit menarik! 


Memikirkan hal ini, dia menghindari kamera dan mengirim 
pesan kepada sutradara, memintanya mengatur lebih 
banyak gambar untuk Vanguard. Bahkan, tanpa 
perintahnya, sutradara juga menyadari efek magis dari 
penambahan Van Gogh ke reality show ini. Belum lagi 
apakah kemampuannya benar atau salah, hanya saat dia 
muncul sudah cukup untuk menarik perhatian terlalu 
banyak orang. 


Dia sudah lama tidak muncul di depan umum, 
penampilannya lebih megah dari sebelumnya, dan 
temperamennya lebih unik, bahkan langkah terkecil 
sekalipun, dia bisa menunjukkan keindahan yang 
mendebarkan. Tetapi fitur wajahnya tidak banyak berubah, 
hanya sedikit lebih lama, dan ada lebih banyak tempat yang 
tersisa, dan lebih banyak kekosongan imajinatif, terutama 
murid yang sangat hitam, yang misterius. Cahaya. 


Masuk akal bahwa penampilannya seharusnya menarik 
banyak perhatian, tetapi ketika dia berdiri dalam kegelapan, 
itu benar-benar tampaknya telah menghilang. 


Direktur terkejut oleh Van Gogh ketika dia pertama kali 
bertemu, tetapi dia tidak bisa mengerti bagaimana dia 
mengabaikan pihak lain. Dia tidak bisa tidak menyalakan 
lampu sorot di atas kepala Van Gogh, membiarkan yang lain 
melarikan diri dari cahaya terang yang tiba-tiba. 


Kursi ini, yang tiba-tiba menyala, menarik perhatian semua 
kontestan, dan hanya pada saat itulah mereka menarik 
napas dan memandangi pemuda yang duduk di seberkas 


cahaya dengan takjub. Dia begitu menyilaukan, dan ketika 
dia menyilaukan, dia merasakan pupil matanya menyengat. 


Song Rui menahan napas dan ingin sekali tahu bagaimana 
Fangallo, yang sedang diawasi oleh semua orang, akan 
merespons. 


Tapi Fangallo masih duduk dengan kepala di bawah, 
punggung lurus, lutut tertutup. Ketika cahaya yang kuat 
memproyeksikan ke bawah, dia bahkan tidak 
menyentuhkan bulu matanya. 


Seluruh auditorium sepi karena kemuliaan-nya. Direktur 
melihat bahwa dia tidak menanggapi sama sekali. Dia tidak 
mendapatkan efek yang diharapkan dari pertunjukan sama 
sekali. Dia hanya bisa mematikan lampu sorot. 


Sekali lagi, sudut kecil tempat Van Gogh tersembunyi dalam 
kegelapan. Beberapa kontestan berbisik: "Dia adalah 
Fangallo, bintang paranormal yang mengatakan dia 
meramalkan kematian Gao Yize, tetapi sebenarnya hanya 
menyalin gambar adegan kematian dan merilisnya sebagai 
pemberitahuan kematian. Di Internet. Kemudian, dia dilucuti 
oleh pemilik asli foto dan menjadi lelucon bagi banyak 
orang. " 


"Ah, aku tahu ini, dia sedikit lebih rendah, dan otaknya 
masih terbelakang mental." 


"Bukankah otakmu datang ke acara kami untuk menemukan 
pelecehan? Aku baru saja mendengar wakil direktur 
mengajar agennya bahwa dia pasti tidak akan 
membantunya menipu di acara itu. Berita bahwa dia 
mendaftar untuk acara ini telah dirilis , Sekarang hanya 
akan lebih memalukan untuk berhenti. 


"Lalu dia sengsara. Pertunjukan kami 100% asli." 


Semakin banyak orang-orang ini berbicara, semakin sulit 
mereka, dan mereka mendevaluasi Van Gogh menjadi tidak 
ada apa-apa, menyebabkan sisa pemain meninggalkan 
kesan buruk padanya. Sebagian besar orang yang berani 
mendaftar memiliki beberapa keterampilan nyata, atau 
mereka sangat percaya bahwa mereka memiliki 
keterampilan nyata, sehingga mereka memandang rendah 
orang-orang biasa, dan Van Gaal adalah orang biasa yang 
bercampur di dalamnya, sehingga secara alami menjadi 
sasaran. 


Fotografer tindak lanjut dengan setia mencatat eksklusi dan 
kritik penonton terhadap Fangallo, yang juga merupakan 
daya tarik utama setelah pertunjukan. 


Song Nuan melihat layar yang digerakkan oleh sutradara 
dan bersemangat: "Ini memang langkah bijak untuk 
mengundang  Fangallo untuk berpartisipasi dalam 
pertunjukan. Konflik drama pertama hampir menimpanya. 
Sepupu, Anda harus yakin untuk memilih jabatannya di 
Internet. Saya belum melihatnya. Anda akan tahu bahwa dia 
pembohong. Sketsa kematian itu sebenarnya palsu. 
Seseorang pasti telah memberikan pengakuan palsu kepada 
polisi! " 


Apakah Sun Ying memberikan pengakuan palsu, Song Rui 
tahu lebih baik daripada siapa pun, tetapi dia terlalu malas 
untuk membedakan dirinya dari orang lain, dan dia hanya 
fokus untuk memunculkan gambar barusan, meneruskan 
cepat dan memutar berulang-ulang. Van Gaal seperti 
keraguan besar, yang membuatnya putus asa untuk 
mendekati dan gila menjelajah. 


Dalam gambar itu, lampu sorot tiba-tiba menyala, dan 
Vangallo duduk diam: dalam beberapa saat, lampu sorot 
padam, dan Vangallo masih duduk diam. Namun, di 


persimpangan di mana lampu dinyalakan dan dimatikan, 
hanya 0,01 detik, Song Rui tidak bisa menangkap sosok 
orang itu. Dia menghilang ke dalam kegelapan yang datang 
tiba-tiba! 


Song Rui mati lemas, dan kemudian berulang kali memutar 
ulang momen ini, dan kemudian berulang kali mencegat 
layar, dan akhirnya mencegat tepat 0,01 detik setelah 
puluhan wupaya-dalam posisi duduk asli Van Gogh, 
kegelapan menyelimuti, tetapi Sosok ramping itu 
menghilang, tetapi dia menghilang tanpa bisa dijelaskan, 
menghilang tanpa jejak, seakan sepenuhnya terintegrasi ke 
dalam kegelapan di sekitarnya. 


Apakah dia benar-benar ada? Apakah ada masalah dengan 
alat perekam? Bagaimana bisa ada orang yang terintegrasi 
dengan kegelapan? Song Rui melepas kacamata kawat emas 
dan dengan terampil mengusap alis yang menyakitkan. 
Tampaknya begitu dia bertemu Vanguard, dia akan selalu 
kebingungan. 


Dia menghapus tangkapan layar dan mengizinkan program 
untuk menyiarkan secara normal, tanpa memberi tahu siapa 
pun temuannya. Karena posisinya sangat transenden, ketika 
dia bermain dengan komputernya, tidak ada seorang pun di 
ruang observasi untuk menghentikannya, dan dia tidak 
berani melihat sekeliling dengan rasa ingin tahu. 


Song Nuan mengulurkan lehernya dan mengintip dua mata, 
dan menemukan bahwa layarnya penuh dengan Van Gogh, 
dan dia tidak bisa menahan diri untuk tidak cemberut. 


Di auditorium, pembawa acara di luar lokasi masih 
mewawancarai para kontestan. Bocah lelaki penciuman itu 
memperkenalkan dirinya ke kamera: "Nama saya Ahuo, dari 
lembah Himalaya yang dalam, dan saya dari suku Hunza. 


Pernahkah Anda mendengar tentang suku Hungza? 
Tentunya bukan karena kita Kelompok etnis itu bukan di 
antara 56 kelompok etnis. Ini adalah suku yang belum lahir. 
Orang-orang di sana tidak pernah sakit dan memiliki 
kesehatan yang sangat baik. Saya mendapati diri saya bisa 
menjadi peramal ketika saya berusia enam tahun, jadi saya 
selalu berpikir saya yang paling istimewa, tetapi ketika saya 
tiba di sini Saya menyadari bahwa kemampuan banyak 
orang berada di atas saya. " 


Tuan rumah bertanya dengan minat khusus: "Jadi Ahuo, 
bisakah Anda membuat prediksi tentang hasil pemilihan 
laut ini? Menurut Anda siapa yang akan memasuki babak 
penyisihan?" 


"Pertama-tama, pasti ada aku." Ahuo menyeringai dan 
tersenyum dengan gigi putih: "Paman berjubah hitam jelas 
adalah yang pertama, gadis kecil dengan wajah putih itu 
hebat, saudari yang cantik, Tao kecil , Dan pria tampan itu, 
mereka semua akan memasuki babak penyisihan. Mereka 
memiliki aura yang kuat! " 


Akhirnya, Ah Huo adalah pria yang sangat tampan dalam 
setelan mahal dan anting-anting berlian. Dia sangat 
menyadari perhatian tuan rumah dan fotografer, jadi dia 
meletakkan tangannya di sakunya dan berjalan perlahan, 
bertanya sambil tersenyum: "Apa yang kamu bicarakan?" 


Tuan rumah outfield terpesona oleh sikapnya dan membeku 
selama satu atau dua detik sebelum mengatakan: "Ahuo 
memprediksi bahwa Anda akan memasuki babak 
penyisihan. Dia pikir Anda adalah salah satu yang paling 
mampu dari semua pemain." 


"Oh? Apakah ini Ahuo?" Pria tampan itu mengulurkan 
tangan dan berjabat tangan dengan Ahuo, setiap gerakan 


sangat elegan: "Namaku Ding Puhang, bisakah aku 
berteman denganmu? Aku juga bisa melihat bahwa 
kekuatanmu sangat baik Kuat. " 


"Ah, terima kasih atas pujiannya!" Ahuo mulai merasa tidak 
berdaya setelah pria itu mendekat. Dia mencium bau yang 
sangat mengganggu, tetapi dia tidak mengerti apa itu. 
Namun berdasarkan pengalaman masa lalu, kebanyakan 
orang dengan rasa ini berbahaya dan harus menjauh. 


Pria itu meliriknya, mundur selangkah, dan membuka jarak, 
1,2 meter, tidak lebih dan lebih.Ini adalah jarak yang aman 
antara orang-orang yang tidak hanya bisa berkomunikasi 
dengan ramah tetapi juga menjaga jarak yang berlebihan. 


Ah Huo menghela nafas lega, dan lelaki itu sedikit 
mengangkat sudut bibirnya, matanya sedikit berkedip. 


"Ah Huo masih optimis tentang siapa yang bisa kamu 
ceritakan?" Ding Puhang bertanya dengan sopan. 


"Ah, aku masih suka paman, dua saudara perempuan, dan 
pendeta Tao. Mereka akan mencapai final 100%." Ah Huo 
begitu percaya diri dalam penilaiannya sehingga dia bahkan 
langsung melintasi pemilihan laut untuk memprediksi hasil 
final.. 


Ding Puhang sedikit mengernyit dan menunjuk ke Van 
Gogh, yang duduk di sudut, dan bertanya, "Bagaimana 
dengan dia? Tidakkah menurutmu dia baik?" 


"Dia, aku tidak bisa mencium baunya. Dia harusnya orang 
biasa." Ahuo menggelengkan kepalanya. 


"Tidak bisakah kau mencium aroma?" Ding Puhang 
mengerutkan kening lebih kencang. 


"Ya, tidak berbau sama sekali." Ahuo terus menggelengkan 
kepalanya. 


"Oke, aku tahu." Ding Puhang mengangguk sedikit dan 
berjalan dengan rapi. 


Tuan rumah outfield dan A Huo menatap punggungnya 
dengan linglung, tetapi mereka tidak tahu apa yang ingin 
dia lakukan ketika dia lewat dan berkata, apa yang ingin dia 
lakukan? Seberapa banyak wajah? Sepertinya dia tidak 
boros! 


Ah Huo menggaruk-garuk kepalanya dan mengendus-endus 
hidungnya mengendus-endus di udara. Dia tiba-tiba 
memukul kepalanya dengan keras dan meraung: "Ah, aku 
salah! Aku sangat salah! Kenapa aku begitu bodoh! Semua 
orang tahu Ada bau, dan semuanya berbeda, tetapi Van 
Gogh adalah satu-satunya orang yang saya temui yang 
tidak bisa mencium bau sedikit pun, yang tidak normal! " 


"Ada apa dengan Fangallo?" Tuan rumah lapangan bertanya 
dengan bingung. 


Ah Huo tersipu oleh kegembiraan: "Van Gallo adalah satu- 
satunya orang di dunia yang tidak berbau. Tahukah Anda? 
Meskipun saya belum melihat dunia, ia benar-benar unik di 
dunia saya. Tidak ada orang dengan Dia sama! Aku tidak 
bisa mencium baunya, dia lebih bersih daripada salju di 
Himalaya! " 


"Apakah deskripsi ini terlalu dibesar-besarkan?" Tuan rumah 
lapangan penuh dengan garis-garis hitam. 


"Tidak berlebihan, aku bisa mencium bau salju putih di 
Himalaya, sedikit zat, beberapa manis, sangat redup, sangat 
sangat redup! Kupikir itu bau paling ringan di dunia, tapi 
Van Gogh seperti itu Tidak ada nafas yang samar, apakah 


Anda mengerti artinya? Ini berarti bahwa ia lebih kurus 
daripada salju instan, ia bisa berupa dunia kosong atau 
tertutup. la memiliki kemampuan untuk menutup diri dan 
orang lain. , Ini luar biasa. Saya ingin mengubah prediksi 
saya, dia pasti akan mencapai final! " 


Ahuo berkata bahwa dia berlari ke arah Fangalore, seperti 
seekor anjing besar yang melihat tulangnya dan takut 
dirampok oleh orang lain. 


Tuan rumah outfield yang ditinggalkannya hanya bisa 
tersenyum ke arah kamera. 


Pada saat yang sama, Song Rui menatap adegan ini di layar 
tampilan dan diam-diam merenung: ketiadaan? Apakah 
kamu nyata 


Tidak tahu mengapa, ia secara khusus menolak jawaban 
negatif. 


Psychic Chapter 63: 


Ah Huo mendekati Van Gaal dan datang ke rem mendadak, 
dan kemudian melangkah dalam langkah-langkah kecil 
untuk duduk di ruang kosong di sampingnya. Pada titik ini, 
dia merasa sedikit lebih kuat. Ada medan magnet tak kasat 
mata di sekitar Fangallo, yang mengisolasi semua gangguan 
dari dunia luar, termasuk fluktuasi spiritual yang intens dan 
berbagai napas yang aneh atau tidak menyenangkan. 


Dia diam seperti kekosongan, dan sebersih nebula.Selain 
luasnya, dia tidak bisa mencium bau napas sama sekali. 
Duduk di sebelahnya, hidung Ah Huo hampir merokok dan 
kepalanya hampir penuh dengan berbagai aroma yang 
benar-benar santai. 


"Sangat nyaman!" Ahuo memegangi perutnya dan 
mendesah dengan puas. 


Fangallo masih duduk, tidak memperhatikannya. 


Ah Huo langsung berkata: "Namaku Ah Huo, kamu bisa 
memanggilku Huo Huo. Sungguh buruk di sini, hanya kamu 
bersih, bisakah aku duduk di sebelahmu sedikit?" 


Fangallo berkata dengan lembut, "Tentu saja." 


"Ah, terima kasih!" Ahuo memandangnya dengan penuh 
syukur, tetapi wajah sampingnya diterangi oleh puluhan 
lampu sorot yang tiba-tiba berputar di atas panggung. Suara 
manis tuan rumah lapangan menyebar ke setiap sudut 
auditorium melalui mikrofon: " Bapak-bapak dan ibu-ibu, 
pemilihan laut kita akan segera dimulai, mohon perhatikan 
panggung. Setelah tirai hitam ini, kita memasang proyektor, 
dan direktur akan menampilkan foto pada proyektor setiap 
setengah jam, total lima Masing-masing dipilih secara acak 
dari perpustakaan gambar besar. Direktur hanya 
bertanggung jawab untuk menekan tombol jeda, dan tidak 
tahu gambar mana yang akan dipilih, dan staf kami di situs 
tidak tahu. Dalam kasus seperti itu, silakan Anda mencoba 
yang terbaik untuk merasakan, dan kemudian memberi tahu 
kami tema masing-masing foto. Lima peluang untuk 
menebak tiga kali, pemain ini dapat melewati pemilihan 
laut, jika tidak maka akan dihilangkan. " 


Tuan rumah lapangan menarik tirai dan menjelaskan lebih 
lanjut: "Anda dapat melihat bahwa tirai ini setebal setengah 
sentimeter dan terbuat dari linen dan katun. Bagian 
dalamnya juga tertanam dengan lapisan cat PVC, yang pasti 
tidak akan mengirimkan cahaya. Dan Anda harus 
memisahkan Gunakan tirai tebal ini untuk merasakan foto 
pada proyektor. Setiap foto memberi Anda setengah jam. 


Setelah merasakan tema, Anda dapat menulis jawaban pada 
notebook yang dikirim oleh komponen penyangga ke Anda, 
lalu angkat ke atas. Buku ini diperlihatkan kepada fotografer 
tindak lanjut Anda. Hakim kami dapat melihat jawaban Anda 
melalui lensa fotografer, dan kemudian memberi Anda 
pilihan apakah akan memajukan Anda. Anda dapat 
berkomunikasi satu sama lain dan mendiskusikan 
jawabannya, tetapi harap diingat bahwa dalam Dengan 
alasan tidak mengetahui apakah kemampuan orang lain itu 
nyata, Anda semua dalam bahaya tersingkir. Hanya orang 
sungguhan yang bisa mencapai akhir, dan mereka yang 
bergantung pada keberuntungan akan segera berhenti di 
sini. " 


Melihat wakil direktur mengangkat kartu waktu ke udara, 
pembawa acara outfield tersenyum dan berkata: "Oke, foto 
pertama sudah ada di proyektor. Anda bisa naik ke 
panggung untuk merasakannya, tetapi Anda tidak harus 
mengangkat kain pembuka. Siapa yang akan seperti ini? 
Siapa pun yang dilakukan akan dihilangkan di tempat. Yah, 
aku berharap semoga sukses untukmu! " 


Tanpa menunggu tuan rumah mengundurkan diri, para 
pemain tidak sabar untuk bergegas, berkeliaran di depan 
tirai hitam tebal. Beberapa orang mengulurkan tangan 
mereka untuk merasakan ruang: beberapa orang 
menyalakan lilin dan membaca kata-kata: beberapa orang 
menari dan melompat: yang lain memotong jari-jari mereka 
dan mengolesi darah di tanah, seolah-olah menggambar 
lingkaran sihir ... berisik di lapangan, Sepertinya 
sekelompok setan. 


Tentu saja, beberapa orang duduk dengan tenang di bawah 
panggung, posturnya tampak sangat santai. Orang seperti 
ini adalah pria besar dengan keterampilan nyata: 
Mengambil panggung sebagai batas, para kontestan di 


auditorium secara otomatis secara spontan dibagi menjadi 
dua faksi yang bertolak belakang, dan para fotografer 
dengan senang hati mencari sorotannya. 


"Beberapa orang yang diharapkan Ah Huo tidak muncul di 
panggung." Dr. Ouyang berkata dengan terkejut: "Dia benar- 
benar dapat mencium bau orang lain dan menggunakannya 
untuk menilai kekuatan atau kelemahan mereka? Orang- 
orang ini benar-benar dapat merasakan foto di langit. 
Kandungan?" 


"Siapa tahu, dunia ini sebesar ini. Mari kita lihat, dan 
kebenaran akan segera keluar," Dr. Qian menatap layar 
dengan penuh minat. 


"Ini adalah niat awal saya untuk membuat pertunjukan ini - 
dunia ini sebesar ini." Song tersenyum hangat, lalu 
mendekati sepupunya, berbisik: "Van Galo duduk di baris 
terakhir, tidak ada yang bergerak, saya Diperkirakan dia 
menyerah. " 


Nada bicara Song Rui lembut: "Pendapat saya sama dengan 
Ah Huo. Pasti ada satu Van Gogh di final." Mereka yang 
belum pernah benar-benar menghubungi Van Gogh tidak 
akan pernah mengerti betapa menakjubkannya dia. 


Di belakang tirai, sebuah kamera diletakkan di depan 
proyektor, dan foto aslinya direkam. Seorang anak hitam 
dengan kerangka kurus tergeletak di tanah, anggota 
tubuhnya sempit, matanya yang aneh meneteskan dua garis 
air mata keruh, dan bibirnya yang hangus menghembuskan 
napas tipis, seolah-olah menderita banyak rasa sakit. Seekor 
burung nasar menatapnya menatapnya sambil menghasut 
sayap hitam, sepertinya dia dengan cemas menunggu 
kematiannya. 


Di tanah tandus ini, anak-anak menderita kelaparan setiap 
hari, dan mati dalam keputus-asaan, bahkan sampai ke 
perut binatang buas itu, menjadi kerangka putih dengan 
darah dan daging diambil. Itu adalah pemandangan yang 
hanya bisa dilihat di neraka. 


Melihat foto yang terkenal di dunia ini, semua hakim 
Xiaokan menertawakan semua ekspresi mereka dan 
menunggu dengan sungguh-sungguh. 


"Emosi yang diungkapkan dalam foto ini sangat kuat." 
Wanita dingin yang optimis tentang Ah Huo berkata 
perlahan sambil duduk di tempat. 


"Bu, aku tidak nyaman! Perutku sakit! Aku tidak ingin 
merasakan gambar ini!" Gadis itu, yang juga optimis 
tentang Ah Huo, menyusut lebih lembut ke pelukan ibunya. 


Ibunya berbisik dengan nyaman sambil menepuknya: 
Yinglian, kamu bisa menanggungnya, dan itu akan berlalu 
dengan cepat. Ada kekurangan uang di rumah, kalau tidak 
aku tidak akan tahan kamu menderita kejahatan ini." 


Gadis muda itu mengingat dilema di rumah dan hanya bisa 
melihat tirai dengan semangat yang kuat. 


Pastor kecil itu berdiri di sudut menatap panggung, dengan 
cahaya aneh berkelip di matanya. Dalam beberapa saat, dia 
mengaitkan bibirnya dan menghina, dan sepertinya telah 
menang. 


Ding Puhang menggantung tangannya di tangan dan 
berkeliaran bebas di auditorium tanpa menatap panggung, 
sebaliknya, ia menyapu para pemain tanpa jejak. Beberapa 
orang yang disebutkan oleh Ah Huo adalah objek 
pengamatan utamanya. Melihat bahwa pria paruh baya 
berjubah hitam perlahan berjalan menuju panggung, ia 


pertama-tama berdiri dan menonton sebentar, dan 
kemudian dengan santai mengikuti. 


Pria paruh baya mengeluarkan lonceng tangan yang aneh, 
menggoyangkannya berirama, panjang, pendek, cepat, 
lambat, dan nada dering tebal dan jauh menembus 
kerumunan, menembus tirai, dan dipakai dalam 
goyangannya Melalui foto-foto, ada gema samar gelombang 
di bawah dinding putih. Dia mendengarkan sebentar, lalu 
berlutut dan menyentuh tanah dengan dahinya, seolah 
memberikan kembali kepadanya di zona induksi. 


Dia berbaring di sana untuk waktu yang lama tanpa 
bergerak, sementara Ding Puhang berdiri tidak jauh darinya, 
dengan santai menonton tirai hitam dan para pemain 
menari dalam kelompok setan. 


Ahuo tidak ingin meninggalkan Van Gogh, tetapi dia harus 
pergi, hanya untuk menggerutu dan menggerutu: 
"Kemampuan saya lebih efektif untuk orang yang masih 
hidup, bau benda mati terlalu ringan, dan saya tidak bisa 
menciumnya sejauh mungkin. Keluar, aku harus pergi ke 
panggung untuk melihat. Vanguard, bisakah kamu ikut 
denganku? " 


Fangallo masih duduk dengan mata terpejam, matanya 
terpejam, dan dia tidak pernah melihat ke atas panggung. 


Ahuo menggosok rambutnya yang berantakan di dahinya 
dan bergumam, "Oke, aku akan pergi sendiri, kamu duduk di 
sini dan menungguku! Aku akan segera kembali." Dia cepat- 
cepat berjalan melewati auditorium dan naik untuk 
mencium bau. Panggung surga, di depan tirai, kiri dan 
kanan, dan mengerutkan kening. Karena kepribadiannya 
yang berani dan pembicaraan langsung, kru program telah 


lama menatapnya, dan segera mengirim seorang fotografer 
untuk memperhatikan setiap gerakannya. 


Tuan rumah di luar kantor mengangkat mikrofon dan 
bertanya, "Ahuo, apakah Anda mencium sesuatu?" 


Ah Huo mundur beberapa langkah, mencubit hidungnya, 
dan berkata dengan kesakitan, "Aku mencium bau 
kematian!" 


"Apa bau kematian?" Tuan rumah bertanya dengan gigih. 


"Seseorang sedang sekarat, bau organ-organ yang 
membusuk telah mencemari tubuhnya." Ahuo menutupi 
hidung dan mulutnya, dan suaranya membosankan. 


Tuan rumah berkata, "Karena Anda sudah merasakannya, 
mengapa tidak menulis jawabannya?" 


A Huo cepat-cepat mengeluarkan buku catatan dan 
bolpoinnya, dan menulis jawabannya dengan cara masam. 


Melihat adegan ini melalui layar, Song Nuanwen dengan 
tegas berkata: "Saya paling optimis tentang Ah Huo. Saat 
ini, hanya dia yang telah menunjukkan kemampuannya, dan 
beberapa orang yang disebutkannya juga memiliki fitur 
khusus. Lihat, mereka Ini semua tentang menulis jawaban, 
membimbing, dan menutup! " 


Panduan segera memotong enam tembakan dekat. 


Gadis berwajah pucat menulis dengan tangan berjabat: 
(Lapar, sekarat kelaparan! 


Wanita glamor itu menulis dalam sebuah tarian: "Asap, 
perang, kelaparan, kemiskinan, kematian. 


Pangeran Tao hanya menulis: "Anak yang sekarat. 


Pria paruh baya berdiri dan menulis satu pukulan pada satu 
waktu: (Menunggu putus asa dan tatapan serakah, kematian 
akan datang, tetapi ada hikmahnya. 


Melihat lima orang lainnya menulis pena, Ding Puhang 
dengan cepat memberikan jawaban: [Perang menyebabkan 
kelaparan, kelaparan menyebabkan kematian. Seorang anak 
menderita penyiksaan dan hampir mati dalam 
keputusasaan, tetapi seseorang akan datang untuk 
menyelamatkannya, tentu saja! 


Sementara para pemain lainnya masih mengerjakan Shinto 
shinto, keenam orang ini telah menyelesaikan tugas mereka. 
Di sekitar mereka, ada orang-orang yang sok dan berkata 
kepada kamera: "Saya merasakan tema foto, yaitu bunga 
dan sinar matahari." 


"Kecantikan, pirang, aku 100% yakin." 


"Apakah itu binatang, binatang besar, binatang buas, 
beruang atau singa?" 


"Ini adalah foto pemandangan, tempat yang penuh dengan 
eksotisme, begitu indah!" Pemain itu sudah mabuk oleh 
imajinasinya sendiri, hampir menutup matanya di atas 


panggung. 


Melihat penampilan mereka, dan kemudian membandingkan 
keenam orang yang jawabannya sangat akurat, Song Nuan 
terkejut dan agak konyol. Ternyata ada orang yang benar- 
benar luar biasa di dunia ini, dan keberadaan mereka adalah 
keajaiban! Dan dia diperintahkan untuk mencari keajaiban 
ini. Hanya satu tes saja tidak cukup, dia harus memastikan 
bahwa kemampuan mereka kuat dan stabil. 


Oian dengan hati-hati membandingkan jawaban keenam 
orang itu dan menganalisis: "Saya pikir peringkat Ahuo 
bermasalah. Orang yang paling cakap jelas adalah Tuan 
Ding ini. Jawabannya adalah yang paling akurat, seolah-olah 
dia melihat foto secara langsung. Sejauh yang saya tahu, 
orang yang mengambil foto ini akhirnya menyelamatkan 
anak itu. " 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan tersenyum, "Dr. 
Oian, tidakkah menurutmu jawabannya aneh?" 


"Di mana aneh?" Beberapa hakim bertanya serempak. 


"Jawabannya jelas didasarkan pada jawaban semua orang, 
aku curiga dia curang." 


"Bagaimana cara curang?" Song Nuan sangat sensitif 
terhadap kata ini, dan segera menyangkal: "Saya katakan 
selama promosi, program kami benar-benar 100% benar, 
tidak ada kemungkinan kecurangan. Begitu banyak kamera 
dan monitor Bagaimana dia menipu ketika dia menembak? 
Setelah program resmi mulai merekam, dia tidak pernah 
mendekati siapa pun atau berbicara dengan siapa pun. 
Katakan padaku bagaimana dia selingkuh! Datang dan 
datang, mari kita hancurkan! " 


Song Rui melepas kacamata kawat emas dan menyeka 
perlahan: "Singkatnya, pendapat saya berbeda dari Anda. 
Ding Puhang tidak layak diperhatikan. Dia hanya seorang 
spekulan. Ketika semua orang ada di layar, dia hanya 
berkeliaran di lapangan, diam-diam. Amati semua pemain 
dan cari petunjuk di setiap ekspresi dan mata mereka yang 
halus. Ini adalah perilaku mereka yang pandai membaca 
pikiran. " 


"Bisakah bacaan psikologis membaca konten terperinci 
seperti itu? Dr. Song, Anda dapat membacanya untuk saya! 


Visi Anda saat ini tampaknya semakin buruk. Ketika Anda 
menyangkal orang lain, Van Gogh yang paling disukai 
adalah Luo belum bergerak sampai sekarang. Dia duduk 
diam ketika tuan rumah mengumumkan aturan, dan dia 
duduk diam ketika para pemain melakukan induksi 
panggung. Posenya indah, tapi apa gunanya? Apakah dia 
melarikan diri atau berpura-pura? ? Sudah lama saya 
katakan padanya, jangan datang ke acara kami tanpa 
keterampilan nyata, kami tidak bertanggung jawab untuk 
mengedit ketika itu jelek! " 


Song Warm menatap langsung ke kamera dan sekali lagi 
mengumumkan dengan hati-hati: "Hadirin teman-teman, 
reality show kami benar-benar 100% nyata, tidak ada 
kecurangan, tidak ada skrip, tidak ada pemalsuan! Saya 
tidak peduli siapa dia, tidak peduli apa pun yang terjadi. 
Apa pun identitasnya, selama dia berpartisipasi dalam 
pertunjukan ini, kita harus dengan setia mengembalikan 
penampilannya, ya, ya, tidak, tidak, pertunjukan kita tidak 
akan pernah membantunya memalsukan! Dunia orang- 
orang aneh hanya menyambut orang-orang aneh, ingin 
menggunakan kita Tolong hype untuk mereka yang telah 
menikmati pertunjukan! " 


Paragraf ini jelas diarahkan pada Van Gogh. Gaya hosting 
Song Nuan selalu seperti ini, apa yang harus dikatakan, 
pedas dan lugas, tanpa ruang. Dan dia mendapat pesanan 
dari atas untuk merencanakan pertunjukan ini, gayanya 
secara alami lebih kaku. Agaknya, setelah program 
disiarkan, Fangallo harus menderita banyak ejekan dan 
sarkasme. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan tidak mengatakan 
apa-apa lagi. Melihat Song Nuan pada saat ini, dia 
sepertinya telah melihat dirinya sendiri sekali. Jika Van Gogh 
benar-benar sangat sederhana dan dangkal, dia tidak akan 


kehilangan semua pekerjaannya dan muncul dalam 
kesempatan yang konyol dan tidak berarti. 


Oian menepuk-nepuk Song Nuan yang hangat dan berkata, 
"Oke, oke, jangan bicara tentang kehangatan lagi. Mari kita 
terus melihat pemilihan laut. Batas waktunya sudah tiba 
dan kita harus mengubah foto." 


Song Nuan melihat kartu waktu yang tergantung di atas 
auditorium, dan menemukan bahwa batas waktu setengah 
jam hanya sepuluh menit. 


Banyak pemain gelisah dan berputar-putar di sekitar tirai, 
dan beberapa pemain hanya bermain-main dan mencoba 
untuk beruntung. Pada saat ini, Van Gogh, yang telah duduk 
di situ, tiba-tiba menutup matanya, mengangkat pulpen, 
dan mengendarai notebook itu di awan. 


Pemandu dengan cepat memotongnya menjadi close-up, 
dan melihat bahwa tabung pena tipis tidak menulis 
setengah karakter, tetapi perlahan-lahan membuat sketsa 
kontur tubuh yang tipis: padat dan padat, atau gelap atau 
sedikit ditutupi dengan kulit gelap: isi Bola mata yang tidak 
biasa berawan di bagian atas, ruang kosong di pipi yang 
cekung awalnya adalah dua baris air mata bercahaya, ujung 
pena bergerak mundur, mengaitkan satu sayap dan dua 
sayap, paruh tajam, mata ganas, dan bahkan mata serakah. 
Cahaya... 


Ketika kartu waktu tiba pada pukul 00:00, Van Gogh 
membuka matanya dan menyerahkan sebuah gambar di 
tangannya ke manajemen ekspresi. Itu benar-benar gagal, 
dan dia mati-matian mengejar dagunya untuk mengikuti 
fotografer. 


64-66 
Psychic Chapter 64: 


Van Goro, yang telah duduk diam di kegelapan sebelumnya, 
tidak melirik ke tirai, juga tidak memiliki komunikasi dengan 
siapa pun, menyerahkan sketsa ketika kartu waktu 
mencapai detik terakhirra Gambar yang tersembunyi di 
balik tirai adalah sketsa yang persis sama. 


Ketika sutradara mengalihkan sketsa dan foto-foto yang 
dipilih oleh kelompok program pada layar besar yang sama, 
Song Nuan membuka mulutnya dan melotot, menatap 
pemandangan ini dengan takjub dan ngeri. 


Song Rui menyembunyikan wajahnya dengan tangannya 
dan mendesah dengan kepuasan dan penyesalan. 
Bagaimanapun, ia masih menyaksikan keunikan Van Gogh 
dengan matanya sendiri, dan akhirnya mengerti bagaimana 
sketsa kematian dari Sun Yingjiao diproduksi dengan cara 
yang sederhana dan mendebarkan. Namun, pemandangan 
yang tidak terungkap dari semua misteri ini gagal 
memuaskan keingintahuan batinnya, tetapi malah 
membuatnya jatuh ke dalam kebingungan yang lebih 
dalam. 


Dia samar-samar merasa bahwa bahkan jika dia 
menghabiskan sisa hidupnya, bahkan jika dia kehabisan 
pengetahuannya, pemahamannya tentang orang ini 
mungkin merupakan penampilan yang sepele: dia mungkin 
tidak pernah mengerti seperti apa keberadaannya. 


"Mengapa ada orang seperti itu di dunia?" Song Rui 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas lagi. Dia 
tidak bisa membayangkan lingkungan yang melahirkan 


orang unik ini. Dia ingin tahu bahwa dia sangat 
membutuhkannya. 


Tiga hakim lainnya tercengang dan menunjuk ke layar lebar 
dengan ujung jari yang gemetar, mengejutkan dengan tak 
dapat dijelaskan: "Dia, dia, dia, dia langsung menggambar 
fotonya!" 


Pipi Song Warm perlahan berubah dari putih menjadi merah, 
dan dia ingat kata-kata yang sengaja dia targetkan dan 
menurunkan Van Gogh sebelumnya. Mari kita lihat 
kemampuan psikisnya yang lebih kuat dan menakutkan 
daripada siapa pun. Dia merasa malu dan malu untuk 
pertama kalinya. Dia membuka mulut, tetapi tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun, dan berjuang untuk 
sementara waktu sebelum dia sangat serak dan jujur: 
"Sepupu, sketsa kematian itu ..." 


Dia lupa menyembunyikan hubungannya dengan 
sepupunya di depan kamera. 


Song Ruiluo menganggukkan kepalanya, dan suaranya 
sedikit cepat: "Ah, saya lupa memberi tahu Anda 
sebelumnya, bahwa sketsa kematian yang diberikan oleh 
Sun Ying, polisi telah memverifikasi sebelumnya bahwa itu 
memang penggambaran dan pemantauan pribadi Fangallo 
sebelum Gao Yize jatuh. Perangkat kebetulan menangkap 
adegan ini. "Jadi Van Gaal akan menjadi tersangka utama 
polisi. Tentu saja, topik yang tidak pantas ini tidak pantas 
dikatakan di sini. 


Pipi Song Warm memerah, matanya berbalik, dan dia 
bertanya dengan tak percaya: "Sepupu, kamu sudah tahu 
bahwa sketsa kematian itu benar, jadi mengapa kamu tidak 


memberitahuku sekarang? Kamu sengaja membuatku jelek 
? " 


Jika sepupu itu menjelaskan sketsa kematian padanya 
begitu dia datang, dia pasti tidak akan mengucapkan 
sepatah kata pun di depan kamera! Tidak apa-apa. Dia 
awalnya ingin memukul wajah Van Gogh. Setelah tes 
pertama, semua tamparan yang baru saja dia lakukan 
mengipasi wajahnya sendiri. Itu keras, yang itu. Memalukan! 


Dan dia tahu lebih baik daripada siapa pun, betapa sulitnya 
merasakan isi foto melalui tirai ini. Karena sebelum menekan 
tombol pause, dia bahkan tidak tahu layar foto mana yang 
akan dipilih di galeri dengan jutaan foto. 


Dia sudah bisa membayangkan betapa pedasnya kata-kata 
para penonton yang melihat pertunjukan ajaib Van Gogh 
akan mengejek kesombongan dan ketidaktahuan 
sebelumnya setelah program itu disiarkan. 


Memikirkan hal ini, Song Wenwen meratap, tetapi agak malu 
melihat orang. 


Song Rui mengetuk meja dengan buku-buku jarinya dan 
berkata perlahan: "Aku ingat pertunjukkanmu 100% nyata, 
dan itu dengan setia akan mengembalikan kinerja semua 
orang, dan tidak akan mengedit untuk menutupi keburukan 
seseorang? Ini Apakah itu masuk hitungan? " 


Song Wenman tahu terlalu banyak tentang bagaimana 
sepupunya hitam. Dia mengingatkannya untuk tidak 
menghapus semua tembakan yang baru saja dia kalahkan 
oleh Van Gogh hanya untuk menyelamatkan dirinya sendiri. 
Dia benar-benar memelihara seseorang yang hanya melihat 
dua sisi! 


Song Nuangiang tersenyum sedikit, menggertakkan giginya 
dan berkata, "Tentu saja, saya selalu berbicara dengan 
Anda. Dalam pertunjukan kami, semuanya mungkin, kalau 
tidak, saya akan menyiarkan setiap tembakan yang indah. 


"Dia mengerti betul bahwa ketika konten ini diposting di 
Internet, betapa tidak dapat dipercaya orang-orang yang 
pernah berfantasi berpura-pura Van Gogh menjadi hantu 
akan menjadi tidak bisa dipercaya. Sebaliknya, bagaimana 
realitas ini akan menjadi berita utama dan menjadi hit! 


Semakin baik penampilan Van Gogh, semakin makmur 
acaranya. Mengapa dia tidak menyiarkannya? Song 
Wennuan menoleh dan mengirim pesan kepada sutradara, 
memintanya untuk mengatur beberapa tembakan untuk 
Vanguard. Pria ini jelas merupakan kuda hitam terbesar di 
acara ini! 


Kartu waktu kembali dipulihkan pada pukul 30:00, dan tes 
kedua akan segera dimulai. Song Nuan menekan tombol 
jeda merah ke Dr. Lin dan mengusulkan sambil tersenyum: 
"Lima dari kita mengambil foto masing-masing, sehingga 
dapat lebih menunjukkan keadilan kelompok program." 


"Oke, saya akan menekannya!" Dr. Lin melihat ke layar 
besar di tengah, dan menggulirkan foto-foto itu dengan 
sangat mempesona, dan dapat melewati dua atau tiga 
gambar hampir setiap detik, membuat orang tidak dapat 
melihat pola spesifik sama sekali. . Dia menunggu beberapa 
saat secara acak, dan kemudian mengambil tombol 
lagi.Gambar yang bergerak cepat berakhir dengan tiba- 
tiba.Sebuah ular berbisa warna-warni membuka mulutnya 
dan mendukung taring yang tajam, membuat serangan 
sengit pada orang di depan layar. Sangat berdampak. 


"Ini pilihan yang bagus. Saya suka reptil," Dr. Qian 
tersenyum senang, sementara dua dokter lainnya 
meninggalkan kepala mereka sedikit tidak nyaman. 


Pada saat yang sama, foto ini telah muncul di proyektor di 
belakang tirai. Host lapangan mengetahui tentang berita 


melalui headset dan dengan cepat berkata: "Oke, tes kedua 
telah dimulai. Tolong tunjukkan kekuatan magismu." 


Fluktuasi energi foto ini jelas jauh lebih kecil dari yang 
sebelumnya, sehingga wanita yang tampak cerah dan gadis 
pucat harus meninggalkan kursi mereka dan berjalan ke 
atas panggung. Alih-alih, Taois muda itu masih berdiri di 
bawah panggung, memandangi orang-orang yang semakin 
dekat dan semakin dekat ke tirai dan dengan putus asa 
bekerja keras. 


Setelah meninjau setiap pesaing potensial, Tao itu berbalik 
dan melihat Van Gogh duduk di baris terakhir, tanpa 
bergerak dari awal hingga akhir, dengan senyum menghina. 


Dia berpikir bahwa Van Gogh tidak pernah mengirimkan 
jawaban dari babak sebelumnya, tetapi pada kenyataannya, 
fotografer yang bertanggung jawab atas penembakan Van 
Gogh mencubit sketsa anak hitam itu, dan terkejut dan 
ngeri: Jawaban ini adalah Apakah itu benar? Apakah foto ini 
di balik tirai? mungkin? Pasti begitu! 


Semua staf di tempat kejadian tidak benar-benar tahu apa 
yang tersembunyi di balik tirai, tetapi setelah menyaksikan 
kelahiran sketsa ini dengan mata kepala mereka sendiri, 
sang fotografer tidak dapat dijelaskan tetapi pasti yakin- 
pasti ada keanehan di tubuh Vanguard. Hal-hal, auranya 
berbeda dari semua orang! 


Panduan beralih tujuh tembakan dekat, dan tujuh wajah 
unik muncul di monitor di ruang observasi. 


Jubah hitam paman dengan wajah melingkar mengguncang 
bel tembaga lagi, bel panjang bergema di aula kosong, bel 
jingle, bel jingle, bel jingle ... Gadis dengan kulit pucat 
berdiri di depan tirai, tetapi entah bagaimana, tiba-tiba 
mundur, dan menutupi kepala dan wajahnya dengan 


tangannya, seolah membela sesuatu, ibunya memeluknya 
dan memeluknya dengan suara rendah: Wanita 
berpenampilan cerah itu berdiri lurus di depan tirai dengan 
tangan di dada dan punggungnya, dan matanya terus- 
menerus memadatkan streamer, seolah mengintip. Alih-alih 
memperhatikan apa yang ada di balik tirai, alih-alih 
memandangi wanita glamor dengan matanya yang cerah, 
dia tampak lebih tertarik padanya, pria muda berjubah 
berdiri di tempat yang remang-remang, mengaitkan 
bibirnya, dan memegang senyum kemenangan. 


Pada layar tampilan terakhir, alis rendah Van Goro dan 
wajah tenangnya tidak pernah berubah, dan dia bahkan 
tidak menggerakkan langkah kakinya. 


Song Warm menatap wajah Van Galo yang tidak bergerak 
untuk waktu yang lama, dan sepertinya ingin melihat 
pikiran dan pikiran pihak lain melalui layar. 


Tetapi pada saat ini, Fangallo tiba-tiba mengangkat matanya 
dan menatap ringan ke salah satu dari puluhan monitor di 
atas kepalanya. Pada saat yang sama, tidak memihak, layar 
tampilan ditempatkan secara terpusat di meja Song 
Wenneng memproyeksikan pandangan tajam yang menarik. 


Song Nuan ditikam habis-habisan oleh mata yang tajam ini, 
dan dia kaget: Aku benar-benar melihat hantu, begitu 
banyak monitor, begitu banyak layar, begitu banyak 
gambar yang dikembalikan secara acak, bagaimana Van 
Gogh setiap kali Monitor dan layar mana yang akan dilihat 
orang yang memata-matai dia? Apakah dia membuka 
matanya? 


Melihat kesalahannya, Song Rui berbisik: "Intuisi Van Galo 
sangat tajam." 


"Saya tahu sekarang." Song Nuanman hampir tidak 
menetap, dan kemudian membalikkan tumpukan informasi 
pemain dan memperkenalkan mereka satu per satu di 
sepanjang tampilan layar: "Pemain jubah hitam ini adalah 
Yuan Zhongzhou, 46 tahun, adalah seorang praktisi, Tidak 
ada kultivasi Buddha, tidak ada kultivasi Tao, kultivasi 
pikiran, Taois Tao ini Chongming, dari Yunduguan, tumbuh di 
Guanguan, 20 tahun tahun ini: kecantikan kelas satu ini 
bernama Zhu Xiya, 25 tahun, Miao Orang-orang, yang 
sedang mempraktekkan sihir: gadis kecil yang lembut ini 
bernama He Jinglian, yang baru berusia 18 tahun tahun ini, 
tampaknya dalam kesehatan yang buruk. Dia saat ini putus 
sekolah dan hanya dapat berpartisipasi dalam kompetisi 
dengan ibunya. Tetapi dikatakan bahwa kemampuannya 
Sangat kuat, orang-orang di Shili dan Baxiang senang 
menemukan psikisnya, dan mereka terkenal di daerah 
setempat, lelaki tampan ini bernama Ding Puhang, berusia 
21 tahun tahun ini, saya mendengar bahwa ia telah 
membuka beberapa perusahaan, memiliki ratusan juta aset, 
dan merupakan orang yang sukses. , Datang ke program 
kami hanya untuk bersenang-senang, tetapi saat ini 
tampaknya kemampuannya sangat bagus: ini adalah Ahuo, 
dari lembah Himalaya yang dalam, orang-orang Hunza, 19 
tahun tahun ini, indera penciuman sangat sensitif, ini Van 
Galo , Semua orang harus tahu. " 


Song Nuan memandang tujuh orang ini dan menegaskan: 
"Saat ini, saya paling optimis tentang mereka. Pertunjukan 
kami benar-benar tidak akan dipalsukan. Satu putaran, dua 
putaran, dan tiga putaran akan dibandingkan. Semua orang 
akan diekspos. Semua orang akan diekspos. Nah, Mari kita 
tunggu dengan tenang kinerja mereka. " 


Tes ini tampaknya sedikit lebih sulit daripada yang terakhir. 
Yuan Zhongzhou masih membunyikan bel, dan setiap 
kerutan di wajahnya tersembunyi dalam kebingungan. Dia 


tampaknya mengerti sesuatu, dan telah pergi ke sudut yang 
tenang untuk memilah-milah pikirannya: Ding Puhang, yang 
berdiri di tepi panggung dan melihat semua pemain, melirik 
He Jinglian dan Chongming, dan kemudian menunjukkan 
senyum licik. 


Pada saat ini, Fangallo mengangkat pena dan mulai 
menggambarnya dengan lancar. Tabung pena tipis dilingkari 
di atas kertas, dipelintir dan dilipat, dan anggota badan 
yang kuat dan tebal digambar di sekitar anggota yang 
terjerat itu, kemudian sebuah kepala segitiga melintas. Mata 
yang dingin, gigi-gigi tajam yang beracun menetes dari 
mulut yang besar, dan sisik-sisik yang tipis dan padat, 
akhirnya dicat dengan tambalan yang dalam dan dangkal, 
sehingga lukisan itu bahkan tampak hitam, putih, dan abu- 
abu. penuh warna. 


"Cepat, potong close-up!" Suara kegembiraan sutradara 
masuk ke headset fotografer yang bertugas menembak Van 
Gogh. 


Fotografer segera mengambil gambar dari dekat. 


Pemandu itu masih tidak puas dan berteriak: 
"Mendekatlah!" 


Sang fotografer terus memperbesar dan memperkecil, tetapi 
omelan sang sutradara terus berkata: "Dekat, dekat, dan 
dekat lagi! Oke, oke! Oke, diam!" 


Pada saat ini, fotografer itu sepertinya mengerti sesuatu, 
dan ketika dia memandang Van Gogh, matanya terkejut dan 
terpesona. Jika sketsa ini berbeda dari gambar di balik tirai, 
mengapa sutradara begitu bersemangat? Kemampuan garda 
depan terlalu mengerikan! 


Banyak sketsa dan foto yang diperbesar oleh lensa 
ditampilkan berdampingan di layar besar di 
tengah.Beberapa juri di ruang pengamatan melihat satu 
hitam dan putih dan satu warna, tetapi mereka tumpang 
tindih sempurna dalam semua detail. Tidak tahu 


Pada saat yang sama, enam paranormal lain yang dikatakan 
sangat mampu menulis jawaban satu demi satu. 


Yuanzhongzhou: (Hewan, dingin, berbahaya. 
Chongming: (Ular. 

He Jinglian: (serang! 

Zhu Xiya: Isemacam binatang berbahaya. 
Ah Huo: (Reptil. 


Ding Puhang: Iviper sedang bersiap untuk meluncurkan 
serangan. 


Mereka semua merasakan isi foto ini, ada yang benar, ada 
yang benar, tetapi mereka begitu menakjubkan sehingga 
mereka sangat pucat dan lemah di depan sketsa yang 
digambar oleh Van Gogh, Dan sangat membosankan. 


"Apa ini?" Mata Song Nuan berkedip dengan aneh, dan dia 
tersenyum dan berkata sambil tersenyum: "Apa ini? Ketika 
dia merasa keras, apakah dia semua sudah melihatnya?" 


Song Ruiyun meliriknya satu per satu dan berkata, "Saya 
tidak tahu apakah Anda pernah mendengarnya. Ada orang 
seperti itu di dunia. Mereka tidak memerlukan kontak 
substantif, hanya secercah cahaya atau kilasan pemikiran. 
Banyak hal. Mata mereka dapat menembus, memperjelas 
masa kini, dan menghancurkan masa depan. Mereka dapat 


melihat apa yang Anda lihat melalui mata Anda, Anda bisa 
mencium apa yang Anda lihat melalui hidung, dan Anda 
bisa melihat melalui mata Anda. Lidah merasakan apa yang 
telah Anda cicipi, dan bahkan mengintip melalui hati Anda. 
Selama dia mau, persepsi Anda adalah persepsinya, pikiran 
Anda adalah pikirannya, masa lalu Anda adalah masa 
lalunya, Anda Masa kini adalah masa kini, dan masa depan 
Anda juga bisa menjadi masa depannya. Anda hanya dapat 
memobilisasi tubuh untuk memahami dunia, tetapi ia dapat 
memobilisasi semua kesadaran untuk menjelajahi semua hal 
yang tidak diketahui. Semua di dunia adalah mediumnya. ." 


Song Rui menambahkan di mata sepupu yang ragu: "Ini 
adalah pengenalan diri yang dia buat ketika Van Gaal dan 
aku pertama kali bertemu. Bagaimana kamu bisa memahami 
keberadaan ini?" 


Song Nuan perlahan memutar kepalanya, perlahan 
membuka matanya ke pemuda di layar, lalu perlahan 
menggelengkan kepalanya, suaranya sangat serak: "Aku 
tidak bisa, bahkan jika aku melihatnya dengan mataku 
sendiri, aku tidak bisa memahaminya! Ini benar-benar di 
luar imajinasiku. Sekarang! " 


Song Rui menghela nafas tanpa suara: "Aku juga, tapi aku 
ingin sekali mengerti." 


Psychic Chapter 65: 


Setelah foto kedua selesai, kartu waktu kembali ke 30:00 
Foto lain dipilih secara acak, itu adalah langit biru di Turki. 
Ada banyak balon udara panas berwarna-warni yang 
mengambang di langit. Kota di bawah langit tertutup 
matahari terbenam oranye. , Tenang dan tenteram. 


Song Wennuan berangsur-angsur menyadari bahwa foto- 
foto yang lebih megah dan tak bernyawa semakin sulit 


dirasakan oleh para pemain. Mereka berdiri di depan tirai, 
menunjukkan ekspresi yang sangat bingung. Tentu saja, 
para pemain yang tidak memiliki bahan asli dan berpikir 
mereka memiliki kepekaan yang kuat telah berbicara 
dengan penuh percaya diri ke kamera: 


"Masih cantik! Kelompok program tampaknya menyukai 
wanita cantik pada khususnya!" 


"Api, ini api, aku merasakan suhu panas, apakah kamu 
melihatnya? Wajahku merah panas!" 


"Ini pesta, banyak orang bernyanyi dan menari." 


Song Nuan terus-menerus mengganti layar pada layar, dan 
melihat kelompok orang ini dengan penampilan yang tidak 
dapat dikenali, menangis dan tertawa. Ketika dia mencoba 
mengganti film di depan sepupunya, dia dipegang dengan 
kuat oleh tangan yang lain memegang mouse: "Jangan 
bergerak." 


"Apakah kamu selalu menatap Van Gogh sendirian? Apakah 
kamu merasa bosan? Dia telah duduk di sana, bahkan tanpa 
mengangkat kepalanya." Song Nuan jarang melihat 
sepupunya begitu tertarik pada seseorang sampai Jane 
terpesona. Dia harus tahu bahwa penampilannya akan 
direkam dan disiarkan oleh kamera, tetapi dia tidak peduli 
sama sekali. 


"Tidak berminyak." Apa yang tidak dikatakan Song Rui 
adalah bahwa dia sudah mengedit semua layar interogasi 
Vangallo dan membawanya pulang. Di waktu luangnya, dia 
bisa menatap wajah putih orang lain dalam cahaya terang. 
Lihat sepanjang hari. Dia akan dengan cermat mengamati 
setiap gerakannya, setiap ekspresi, bahkan setiap kedipan 
mata, dia juga akan dengan hati-hati menganalisis setiap 
kalimat, setiap kata, bahkan setiap jeda, untuk menangkap 


mereka yang disembunyikan dengan sengaja atau tidak 
sengaja. Pesan halus. 


Bagaimana ini bisa lelah? Ini sangat menarik. Song Rui 
menatap pemuda di layar tampilan dan mendesah puas. 


Song Nuan menyerah beralih layar di depan sepupunya dan 
bukannya mengamati orang yang paling optimis. 


Yuan Zhongzhou telah memberikan jawabannya: [Tawa yang 
panjang, luas, dan heran melayang di udara. 


Chongming: [Balon udara panas, kota. 
Zhu Xiya: (Kosong, tidak terbatas. 
He Jinglian: (Ketenangan jauh sekali. 


Ah Huo: (Aroma senja, kota yang penuh dengan kembang 
api. 


Ding Puhang: (Balon udara panas melayang di langit, dan 
kota diselimuti senja di bawah langit. 


Kali ini, bahkan Song Nuan juga memperhatikan bahwa dia 
lelah, menunjuk ke Ding Puhang dan berkata: "Dia memang 
agak aneh. Jawabannya adalah sintesis dari jawaban semua 
pemain terkuat. Tapi dia jarang mengamati tirai. Tidak ada 
gerakan induksi. " 


Oian tampaknya sangat menghargai Ding Puhang, dan 
menegaskan: "Tetapi Anda harus mengakui bahwa 
kemampuannya ada di sana." 


"Ya, saya akui ini." Song Nuanwen memotong gambar itu ke 
Vanguard, tetapi mendapati bahwa dia telah memberikan 
sketsa hitam-putih kepada fotografer, dan yang lain hampir 


tidak bisa menggambarkan pemandangan itu dengan kata- 
kata, bahkan dengan mata tertutup. keluar. 


"Kekuatan hancur!" Song Wennuan menggelengkan 
kepalanya dan menghela nafas. 


Pada tahap selanjutnya, saya membuat efek khusus di 
tempat itu, memudar sketsa hitam putih Van Gogh menjadi 
draft garis, dan memperbesar perbesaran pada tiga 
foto.Kemudian saya terkejut menemukan bahwa mereka 
benar-benar tumpang tindih, seolah-olah oleh mesin cetak 
warna Biasanya dicetak sesuai dengan templat yang sama 
dengan printer biasa. 


"Netizens akan meledak ketika episode ini disiarkan." 
Setelah menonton tabel perbandingan kebetulan, Dr. Oian 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum senang: "Wajah 
netizen yang memarahi Fangalo karena menjadi tongkat 
dewa akan bengkak. 


Song Nuan menyentuh wajahnya tanpa sadar, ekspresinya 
sangat memalukan. Dia juga tampaknya menjadi salah satu 
netizens yang berpandangan pendek tetapi sok suci. 


Setengah jam kemudian, foto keempat telah diuji, dan 
Fangallo masih menyerahkan sketsa, dan seluruh juri telah 
mati rasa terhadap penampilan ilahi-nya. Song Rui memilih 
foto terakhir. Dia menatap layar besar yang terus bergulir, 
dan setelah dua detik, dia segera menekan tombol pause. 


Sebuah foto hitam-putih muncul di proyektor di belakang 
tirai. Bangunan-bangunan bobrok disembunyikan di antara 
pohon-pohon dan tanaman merambat yang tumbuh liar. Ada 
matahari yang menyala-nyala di langit, tetapi sangat sepi di 
sini. 


"Auguss meninggalkan pembangkit listrik tenaga nuklir!" 
Seru Song Nuanwen. 


Hakim-hakim lain juga menunjukkan ekspresi yang tidak 
terduga. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir Augustus benar-benar 
memiliki posisi yang menentukan dalam sejarah manusia, 
karena memicu ledakan nuklir yang belum pernah terjadi 
sebelumnya yang meruntuhkan sebuah kota kecil di negara 
pasir di tempat dan mempengaruhi dua kota tetangga 
lainnya. Pada hari ledakan, hampir 200.000 orang tewas, 
Jumlah orang yang terbunuh oleh radiasi nuklir belum 
dihitung, konon jumlah ini telah mencapai satu juta. Sejak 
itu, kota Augustus telah ditinggalkan, dan hanya puing- 
puing bangunan dan tanaman serta hewan yang tumbuh 
liar di bawah pengaruh radiasi nuklir tetap ada. 


Di situlah manusia tidak bisa menginjakkan kaki. 


"Haruskah gambar ini mudah dirasakan?" Song Nuan 
menebak. 


Faktanya sama seperti yang dia duga.Banyak pemain 
menunjukkan ekspresi menyakitkan di depan tirai.Dia 
Jinglian bahkan berdiri goyah dan jatuh ke pelukan ibunya, 
Ah Huo meremas hidungnya setinggi tiga kaki dan 
berteriak. Dia hampir merokok sampai mati: Yuan 
Zhongzhou berlutut di tanah dan menangis ketika dia 
berdiri: Ekspresi Chongming Shengbao akhirnya berubah 
menjadi ragu, dia tampaknya tidak mengerti apa yang 
semua orang sukai: Zhu Xiya duduk berlutut dan 
merenungkan kematian Mantra: Ding Puhang memandang 
ke kiri dan ke kanan, tidak ada banyak perubahan suasana 
hati. 


Mereka menulis jawaban mereka satu demi satu: 


Yuan Zhongzhou: [The Grim Reaper menggunakan sabit 
untuk menuai tanah ini, dan manusia adalah sumber 
bencana ini. Bahkan jika vitalitas dihidupkan kembali, 
semuanya berbeda dari sebelumnya. 


He Jinglian: (Kematian, kematian  berkeping-keping, 
kematian instan, siksaan yang telah berlangsung selama 
beberapa tahun masih mati! 


Zhu Xiya: [Para mayat hidup berkumpul di langit menjadi 
awan berawan, sehingga menghilangkan jejak kaki orang 
yang masih hidup. Ini adalah surga bagi tumbuhan dan 
hewan, tetapi ini adalah neraka bagi manusia. 


Chongming: (Bangunan yang rusak, hutan yang rimbun. 


Ah Huo: (Bau! Ada bau yang tidak pernah saya cium di 
mana-mana.Bau ini tidak akan hilang selama ratusan tahun, 
dan saya sulit bernafas! 


Ding Puhang: [Bencana menewaskan banyak orang, 
meninggalkan kota yang rusak. Itu tidak dapat dibangun 
kembali, hanya dapat dikembalikan ke alam, ini adalah 
ledakan nuklir. 


Melihat ini, beberapa hakim berseru: "Informasi yang bocor 
dari foto ini benar-benar kuat, dan beberapa dari mereka 
merasakannya! Dari semua pemain, tampaknya hanya 
mereka yang secara akurat menebak tema semua foto. 
Prediksi Huo Ini telah menjadi kenyataan dan mereka pasti 
akan mencapai final. " 


Song Nuan menunjuk ke layar di depan sepupunya dan 
berkata, "Tunggu sebentar, Van Gaal belum mulai menulis." 


"Mengapa dia tidak mulai melukis? Struktur gambar ini 
sangat besar, dan ada banyak detail. Apakah sudah 


terlambat untuk melukis? Tinggal delapan menit lagi," kata 
Dr. Gian cemas. Orang favoritnya tentu saja adalah Van 
Gogh, dan itu harus sama dengan beberapa hakim lainnya. 


Benar saja, saya menemukan bahwa tidak ada banyak 
waktu yang tersisa, dan semua orang di ruang pengamatan 
menunjukkan ekspresi khawatir, Song Nuan bahkan 
memerintahkan kepada sutradara: "Anda menghubungkan 
fotografer pengikut Vangallo melalui headset dan biarkan 
dia mengingatkan Vangallo untuk menonton waktu!" 


Segera setelah pemandu setuju untuk turun, Fangallo mulai 
menulis, dan fotografer dengan cepat memotong bidikan 
close-up. 


Namun, untuk kekecewaan semua orang, dia tidak 
menggambar sketsa kali ini, tetapi menulis enam kata 
dalam tarian - pembangkit listrik tenaga nuklir Agustus. 
Jawabannya sederhana dan jelas, tetapi secara mengejutkan 
akurat. Ini masih yang terbaik di antara semua pemain! 


Song Nuan merasa kecewa dan menghela nafas: "Mengapa 
dia tidak menggambar lagi? Apakah itu karena dia tidak 
punya energi? Sungguh melelahkan untuk menggambar 
empat sketsa, tetapi bagaimanapun, keterampilan 
sketsanya benar-benar solid, lebih baik daripada siswa seni 
profesional. Hei, yang di masa lalu mengatakan bahwa Van 
Gogh tidak berguna? Rumor di internet benar-benar tidak 
kredibel! " 


"Hangat, dia masih menulis!" Seru Dr. Gian. 


"Direktur, cepat hentikan tembakan close-up!" Song Nuan 
dengan cepat memerintahkan. 


Wajah cantik Fangallo terayun di layar, dan kemudian 
tangannya yang ramping, tak terlihat, bertulang tebal, 


seindah karya seni. Dia menulis satu pukulan sekaligus: 
IGletser di bawah aurora: sekelompok karnaval: sebotol 
bunga mekar, mawar putih, mawar kuning, gypsophila, 
eceng gondok: gadis pirang: domba di lembah yang dalam 
dan Gembala memainkan seruling. 


"Apa ini?" Song Nuan berulang kali memeriksa kata-kata ini, 
dan sangat bingung dan kecewa. "Apa yang ditulis Van 
Gogh? Apakah dia mencoba menggulingkan jawaban 
sebelumnya? Apakah dia menebak-nebak secara membabi 
buta? Mari kita mulai dari ini Pilih yang benar dari beberapa 
jawaban? " 


Qian mencicit pergelangan tangannya dan berkata, 
"Bagaimana dia menjatuhkan rantai di saat kritis! Ini sudah 
merupakan foto terakhir!" 


Lin bermain bidang bundar: "Pemikirannya mungkin sedikit 
membingungkan. Lagi pula, orang lain menggunakan teks 
untuk menjelaskan, dan ia telah menggambar sketsa, dan 
itu normal untuk mengkonsumsi lebih banyak energi 
daripada yang lain." 


Ouyang dengan cepat menambahkan: "Ya, energinya 
mungkin terlalu banyak, sehingga ada masalah dengan 
persepsi. Kaum muda terlalu baik dan kuat, yang tidak baik, 
tidak cukup stabil!" 


Song Rui menatap pria muda di layar, alisnya perlahan 
berubah dari longgar menjadi keriput, dan akhirnya berubah 
menjadi tawa. Jika bukan karena dia mengenal Van Gogh 
sedikit lebih dari orang biasa, dia mungkin akan berpikir 
bahwa pihak lain bingung. Tapi itu tidak mungkin, Van Gogh 
tidak akan terganggu, tidak akan santai, juga tidak akan 
mengkonsumsi dirinya sendiri tanpa makna. Baginya, 
tubuhnya adalah kuil, selama kuil itu bertahan, kekuatannya 


tidak akan pernah habis. Dia memiliki kontrol luar biasa atas 
tubuh dan kesadarannya, dia adalah monster yang tidak 
bisa merasakan kelelahan. 


Song Rui dengan hati-hati mengingat semuanya 
sebelumnya, dan dengan cepat menyapu kilatan cahaya di 
kepalanya, dan kemudian menghela nafas: "Biarkan 
sutradara membuka gambar saya baru saja menekan tombol 
jeda, dan saya akan menjelaskan kepada Anda jawaban Van 
Gogh." 


"Apakah dia benar?" Song Nuan cemas. 
"Dia tidak bisa salah," kata Song Rui dengan tegas. 


"Direktur, putar ulang gambar tadi!" Suara Song Wenneng 
baru saja jatuh, dan adegan ketika Song Rui memilih foto- 
foto muncul di layar lebar. Banyak gambar bergulir dan 
memancarkan lampu warna-warni, yang menyilaukan. 


Song Rui memilih foto setelah hanya dua detik jeda. Dalam 
dua detik ini, beberapa foto berkedip dan menghilang 
dengan cepat. Mata telanjang tidak pernah bisa menangkap 
gambar yang tepat. Song Rui menyipitkan matanya yang 
sempit untuk beberapa saat, dan berkata kepada Song Nuan 
Nuan: "Kamu membiarkan tahap selanjutnya mengambil 
tangkapan layar yang tepat. Dari awal gambar hingga saat 
aku berhenti, setiap orang harus dipotong." 


"Apa yang kamu inginkan? Direktur, apakah kamu 
mendengar Dr. Song? Biarkan tangkapan layar nanti," Song 
Nuan berkata kepada headset. 


Staf pasca produksi dengan cepat menggunakan perangkat 
lunak tangkapan layar untuk mengambil beberapa foto 
yang terguling dalam dua detik, dan diperbesar dan 
diproses dengan jelas. Melihat mereka berbaris di layar, 


Song Nuan tercengang, Dr. Gian terdiam, dan Dr. Ouyang 
dan Dr. Lin berulang kali menyeka kacamatanya, supaya 
mereka berhalusinasi. 


Song Rui menunjuk ke lima foto atau lebih yang 
disandingkan di layar lebar, dan berkata perlahan: "Yang 
pertama dari foto yang saya ambil adalah gletser di bawah 
aurora, yang terakhir, sekelompok botol bir Orang karnaval: 
yang sebelumnya, sebotol bunga mekar. Song Nuan, 
bisakah Anda mengenali varietas bunga-bunga ini? " 


Song Rui menatap sepupunya tanpa sadar. 


Song Wenwen berkata dengan jantung berdebar kencang, 
"Mawar putih, mawar kuning, gypsophila, eceng gondok." 


Song Rui menunjuk ke dua foto lain dan melanjutkan: 
"Gadis pirang: domba di lembah yang dalam dan gembala 
tukang pipa. Ketika saya memilih foto-foto itu, Van Galo 
telah menggulung foto-foto pendek yang telah digulung di 
depan saya. Untuk sisa waktu, semua foto yang hanya 
memiliki cahaya dan bayangan kabur. Anda harus 
memahami bahwa ada jutaan foto di galeri ini. 
Kemungkinan foto-foto itu acak dan tidak dapat diprediksi. 
Semua pesanan akan terganggu. Bahkan jika kita bolak- 
balik di sepanjang foto pembangkit listrik tenaga nuklir ini, 
lima foto yang muncul dalam dua detik tidak akan lagi 
menjadi lima saat ini. Katamu, apa yang dia lakukan? 
Apakah Anda? Bagaimana dia memahami semua yang saya 
lihat, bahkan saya bahkan tidak tahu bahwa foto-foto itu 
diambil di depan mata saya. " 


Song Nuan ditanya, semakin dia memikirkan pertanyaan ini, 
semakin dia merasakan sakit di kepalanya. 


Dr. Lin adalah seorang metafisikawan, dan ia secara alami 
sangat mampu menerima peristiwa aneh semacam itu. la 


tidak bisa membantu tetapi bersemangat: "Van Galo benar- 
benar bisa menjadi peramal! Persepsinya dapat menjelajahi 
dunia tanpa batas waktu dan dapat memprediksi setiap 
kemungkinan di masa depan. Saya benar-benar membuka 
mata hari ini, dan saya sangat senang saya menyetujui 
undangan Anda dan menyaksikan keajaiban dengan mata 
kepala sendiri! Saya harus merekam semuanya hari ini! " 


"Luar biasa!" Dr. Qian bersandar di kursinya, menatap 
kosong pada lima gambar di layar. 


Jawaban yang diberikan oleh Van Gogh sangat singkat, 
tetapi apa yang dia lakukan bukanlah tidak biasa. Dia 
beberapa puluh meter jauhnya dari lantai dan melihat 
sekilas apa yang terjadi di ruang observasi. Dia menerobos 
rahasia yang tersembunyi di bawah tirai tebal, dan bahkan 
memperoleh semua informasi yang ingin dia ketahui dalam 
sekejap. Jutaan foto, aturan kombinasi masif, dan peluang 
seleksi seratus juta semua ada dalam pengamatannya. 


Ketika mata telanjang Anda mengamati, ia juga dapat 
melihat melalui mata Anda, ketika mata telanjang Anda 
tidak dapat mengamati, ia memobilisasi kesadarannya 
sendiri untuk melihat. Tidak peduli apa yang terjadi, dia 
tidak bisa lepas dari persepsinya, kemampuan yang 
mengerikan! 


"Paranormal terkuat pasti dia!" Dr. @ian menegaskan 
dengan tegas. 


Song Wennuan mencoba menenangkan badai batin, dan 
baru pada saat itulah dia akhirnya mengerti mengapa 
sepupu yang acuh tak acuh pada semua orang, tetapi 
sangat memperhatikan Van Galo. Dia jelas merupakan 
keraguan terbesar di dunia ini! Bahkan jika mereka 


mendekatinya, mengintipnya, dan menganalisanya, mereka 
masih tidak tahu bagaimana dia ada. 


Psychic Chapter 66: 


Setelah lima tes selesai, tuan rumah lapangan berdiri di atas 
panggung dan berkata: "Para pemain yang terhormat, 
kinerja Anda telah dilewatkan kembali ke ruang 
pengamatan kami melalui kamera. Apakah Anda dapat 
memasuki babak penyisihan masih harus menunggu hakim 
untuk mengucapkan. Sekarang, tolong Setelah lima belas 
menit istirahat, direktur utama kami akan segera datang 
dengan hasilnya. Pada saat itu, dia akan mengungkapkan 
sendiri apa yang tersembunyi di balik tirai ini. " 


Para pemain mengangguk setuju dan kemudian mengambil 
sudut untuk beristirahat. Seorang pemain yang percaya diri 
berkata kepada kamera: "Saya telah bekerja selama dua 
setengah jam berturut-turut, dan kekuatan roh saya telah 
habis. Anda harus mengandalkan meditasi untuk pulih. 
Anda tidak menembak di sekitar saya, itu akan 
mengganggu saya. Tetapi tes Anda Tidak sulit sama sekali, 
saya merasakan semuanya. " 


Sutradara yang nakal itu segera mengirim adegan kinerja 
pemain dan hasil ramalannya kembali ke ruang 
observasi.Dia menebak lima dari lima foto secara tidak 
benar, dan catatannya "brilian". 


Song Wenwen menunjuk ke orang ini dan berkata: "Total 
309 pemain mendaftar. Hanya 16 finalis yang berhasil, dan 
hanya 7 dari 5 tebakan. Tampaknya para pemain yang 
berpura-pura masih menjadi mayoritas. Bagaimana menurut 
Anda bahwa Anda bisa mendapatkan satu juta dengan 
keberuntungan dan penipuan? Kami adalah reality show 


yang akan disiarkan di seluruh jaringan. Apakah mereka 
tidak takut dengan keburukan? " 


Ahli metafisika Dr. Lin menjelaskan: "Nona Song, Anda tidak 
tahu ini. Sebenarnya, paranormal adalah hal yang sangat 
idealistis. Beberapa orang terlahir dengan bakat, dan 
beberapa orang sangat tertarik pada aspek ini meskipun 
mereka tidak memiliki bakat. Dalam meraba-raba jangka 
panjang, jika Anda menangkap beberapa perasaan yang 
tampaknya bukan apa-apa, Anda juga berpikir bahwa Anda 
bisa menjadi peramal. Menurut Anda, orang-orang ini benar- 
benar penipu, tetapi pada kenyataannya mereka yakin akan 
kemampuan mereka, mereka Saya tidak pernah berpikir itu 
spekulasi. " 


Song Wenwen mengangguk: "Saya mengerti bahwa tingkat 
penipuan tertinggi adalah menipu diri sendiri, mereka 
bahkan menipu diri mereka sendiri." 


"Ya, benar, jadi kamu bisa menemukan bahwa para pemain 
yang datang untuk mendaftar memiliki rasa percaya diri 
yang kuat." 


Setelah diskusi ini, Song Nuan memandangi sepupunya dan 
mengajukan pertanyaan yang sangat dia minati: "Dr. Song, 
kita semua tahu bahwa Anda adalah seorang psikolog 
terkenal di dunia. Yang paling Anda lakukan adalah 
mengamati dan menganalisis seseorang, lalu Bisakah Anda 
menganalisis dan menganalisis pemain ini untuk kami dan 
memberi peringkat mereka dalam hal kekuatan? Datang dan 
masalah, staf kami akan mengirim foto masing-masing 
pemain, kami akan menjelaskan satu per satu." 


Staf dengan cepat mengirim foto ke meja tamu. 


Semua layar tampilan telah dimatikan, dan orang-orang di 
ruang observasi tidak dapat lagi melihat pemandangan di 


auditorium. Ketika ia menyeka kacamatanya, Song Rui 
mengenang semua momen tentang Van Gogh. la tampak 
lebih misterius daripada yang pertama kali dilihatnya, dan 
penampilannya juga memiliki beberapa perubahan, yang 
secara bertahap lahir dari Van Gogh yang asli, dan menjadi 
Orang yang sama sekali berbeda-orang yang lebih tampan 
tetapi lebih tertutup. Akan seperti apa dia nanti saat dia 
bertemu? 


Memikirkan hal ini, Song Rui mengerutkan kening. Song 
Wenneng melihatnya terganggu, dan hanya bisa diam-diam 
menginjak kakinya di bawah panggung. 


"Aku hanya bisa menarik kesimpulan berdasarkan 
pengamatanku, belum tentu akurat." Song Rui mengubah 
pemikirannya kembali ke kenyataan dalam sedetik. 


Dia menyebar dan mengacak-acak semua foto, lalu memilih 
enam dan menjelaskan ke kamera satu per satu: "Ini adalah 
Yuan Zhongzhou, seorang pemikir pikiran. Dia akan 
membunyikan bel setiap kali dia merasa, jadi saya pikir 
kemampuannya seharusnya Terkait dengan pendengaran, 
mirip dengan USG kelelawar. " 


Dia memilih foto He Jinglian dan Zhu Xiya dan 
menyatukannya: "Kemampuan mereka sangat mirip dan 
bergantung pada persepsi yang tajam." 


Dia mengambil foto-foto Chongming dan  Ahuo, 
"kemampuan mereka juga sangat mirip, satu tergantung 
pada penglihatan dan yang lain pada indera penciuman. 
Perhatikan bahwa penglihatan yang saya sebutkan harus 
serupa dengan mata perspektif legendaris, karena jawaban 
Chongming adalah setiap kali Ini hanya menggambarkan 
gambar asli. Dia dapat secara akurat menemukan objek di 


foto, tetapi tidak ada cara untuk menerima emosi yang ingin 
disampaikan oleh fotografer melalui gambar-gambar ini. " 


Dia akhirnya mengangkat foto Ding Puhang: 
"Kemampuannya mirip dengan membaca pikiran. Saya 
masih mengamati cara kerjanya." 


Dia menyusun kembali foto-foto ini dan melanjutkan: "Ini 
yang saya pikir benar-benar pemain paranormal. 
Kemampuan pemain lain masih ragu dengan saya. Jika saya 
membiarkan mereka menyortirnya, saya akan memberi 
peringkat Yuanzhongzhou. Pertama-tama, jika Anda 
menggabungkan jawaban-jawabannya, Anda akan 
menemukan bahwa adegan dan emosi yang dapat ia 
rasakan sangat agung, dalam arti tertentu, Anda bahkan 
dapat melihat masa lalu dan masa depan. Meskipun saya 
seorang ateis, saya tidak bisa Tidak mengenali 
kemampuannya. " 


"Tempat kedua adalah Zhu Xiya, dia bisa merasakan 
semuanya komprehensif, fluktuasi emosional dan 
perubahan adegan berada dalam jangkauan 
penerimaannya, tetapi dia lebih sensitif terhadap masa lalu, 
sekarang dan masa depan daripada Zhongzhou sedikit lebih 
rendah. " 


"Tempat ketiga adalah He Jinglian. Dia tidak bisa melihat 
adegan tertentu, dan tidak bisa mengklarifikasi masa lalu, 
sekarang, dan masa depan, tetapi perasaan emosinya 
adalah yang terkuat. Foto pertama lapar, foto kedua Bahaya 
foto, ketenangan foto ketiga, kesenangan foto keempat, dan 
keputusasaan dari foto kelima semuanya bisa dirasakan 
secara akurat. Kemampuannya menangkap emosi membuat 
saya takjub. " 


"Tempat keempat adalah Ah Huo. Dia tidak hanya dapat 
mencium hal-hal tertentu, tetapi juga menemukan emosi 
yang tersembunyi di bawah benda itu. Ini adalah semacam 
intuisi alami yang mirip dengan binatang itu." 


"Tempat kelima adalah Chongming. Aku sudah mengatakan 
bahwa dia hanya bisa melihat penampilan, tetapi dia tidak 
dapat menemukan esensinya. Kemampuannya sangat 
terbatas." 


"Pada akhirnya adalah Ding Puhang, dia hanya seorang 
spekulan." 


Song Rui mengambil minuman dari gelas dan sepertinya 
tidak akan menjelaskannya lagi. Song Nuan menyodok salah 
satu foto dengan keras dan mengisyaratkan, "Ini sudah 
berakhir? Apakah kamu lupa siapa?" 


Song Rui melirik kukunya yang dipangkas indah, panjang, 
dan runcing, dan mengerutkan kening. Dia mengambil foto 
itu dari bawah ujung jarinya, dengan lembut menghaluskan 
goresan cahaya, dan meletakkannya di atas semua foto, 
dengan tenang berkata: "Bukannya aku lupa Van Gogh, tapi 
Saya pikir dia benar-benar berbeda dari orang-orang ini dan 
tidak dapat dibandingkan. Kemampuannya di luar 
pemahaman saya dan saya tidak berani berspekulasi. " 


Semakin dia tahu tentang Van Gogh, Song Rui yang lebih 
sadar menyadari betapa sombong dan bodohnya dia pernah 
menganalisis orang ini di kantor polisi. Ingin melihat orang 
ini, bagaimana cukup bertemu sekali atau dua kali? Bahkan 
sepuluh atau dua puluh tahun sia-sia. 


Song Wennuan belum pernah melihat sepupu yang memiliki 
penilaian tinggi tentang siapa, mau tak mau bertanya: 
"Tidak setingkat Anda?" Jangan berpikir dia tidak tahu, di 
mata sepupu, semua orang di dunia adalah Tidak ada, 


bodoh, membosankan dan membosankan, dia tidak pernah 
menempatkan orang di matanya, apalagi hatinya, 
kesombongannya adalah yang pertama di dunia! 


"Tidak, aku hanya orang biasa," kata Song Rui dengan 
benar. 


Song menghangat, dan memandangi sepupunya dengan 
mata terbuka lebar, dia tidak bisa percaya itu dikatakan dari 
mulutnya. Itu tidak mudah, tidak mudah untuk membuat ini 
tampak rendah hati, tetapi sebenarnya pria sombong dan 
sombong mengatakan kata-kata yang begitu rendah hati, 
Van Gogh benar-benar luar biasa! 


"Apakah beberapa hakim memiliki pendapat yang 
berbeda?" Song Nuan menekan keterkejutan di dalam 
hatinya dan memandang tiga hakim lainnya. 


"Tidak ada keraguan bahwa Van Gogh adalah yang terkuat," 
kata ketiganya serempak. 


"Tapi saya pikir Ding Puhang dapat diperingkat di depan Ah 
Huo." Dr. Oian keberatan. 


"Kami juga berpikir bahwa kekuatan Ding Puhang harus ada 
di depan, ia bahkan lebih kuat daripada He Jinglian dan Zhu 
Xiya." Dr. Ouyang dan Dr. Lin juga memberikan pendapat 
mereka. 


Song Rui tidak lagi tertarik pada kata-kata tiga hakim, tetapi 
hanya menatap foto-foto Vanguard. Sang fotografer diam- 
diam mengambil foto dari dekat untuk mengambil gambar 
wajahnya, tetapi mendapati bahwa ia tidak sedang 
merenung, tetapi hanya dengan linglung, matanya yang 
sempit memadatkan cahaya yang melayang, fokus, 
memanjakan, dan telah memblokir segala sesuatu kecuali 
foto. . 


Song Nuan berdiskusi dengan tiga hakim untuk sementara 
waktu sebelum peringkat. Song Rui bangun seperti mimpi 
dan mengatakan beberapa kata: "Ketika hasilnya 
diumumkan, bawalah beberapa penjaga keamanan. Pemain 
12, 66, dan 109 sangat emosional. Di luar kendali. Saya 
tidak akan lulus, ambil langkah pertama saja. " 


"Ah? Kamu baru saja pergi?" Song Wenneng sudah 
terlambat untuk berhenti. Dia sudah pergi dengan foto Van 
Gogh, dan punggungnya sangat bebas dan mudah. 


Song Wenneng tidak bisa membantunya. Dia harus 
membawa staf keamanan ke auditorium lantai bawah untuk 
mengumumkan hasilnya. Dia meminta orang-orang untuk 
mengangkat tirai, kemudian menunjukkan lima foto secara 
bergantian, dan berkata sambil tersenyum: "Bisakah kamu 
maju, haruskah kamu menghitung?" Anda sekarang dapat 
membuka kartu di tangan Anda dan melihatnya. Jika Anda 
tidak menulis, Anda akan pergi ke ruang rekaman di 
sebelah. 


Melihat Song Warm yang indah dan elegan, mata Ding 
Puhang tiba-tiba berkedip, dan kemudian berjalan dengan 
anggun, mencoba menjual perasaan pribadinya: 
"Kecantikan, kamu harus memperhatikan No. 12 dan ..." 


Dia tidak selesai berbicara. Pemain No. 12, 66, dan 109 
sudah dalam kesulitan. Salah satu dari mereka juga 
mengeluarkan pisau dan menariknya di telapak tangannya, 
mengatakan bahwa dia ingin mengutuk pertunjukan 
dengan darah. Mereka enggan menerima kenyataan bahwa 
mereka tersingkir, dan mereka terus mengatakan bahwa kru 
pertunjukan sedang bermain bersama mereka. Lima foto 
yang mereka pasang sekarang pasti palsu, dan apa yang 
mereka rasakan adalah benar. 


Jika tidak disebutkan tentang sepupunya, Song Nuan pasti 
akan terbakar, tetapi untungnya, dia sangat mempercayai 
sepupunya, dan personel keamanan yang dibawanya 
bersembunyi dengan tenang di sekitar ketiganya, dan 
mereka telah dikendalikan dalam sekejap. 


Ding Puhang mundur ke posisi semula, memandang sekilas 
ke kartu di tangannya, dan menemukan bahwa itu ditandai 
dengan "6" di samping kata "promosi". Apa artinya itu? 


Fangallo sama sekali tidak membuka kartu, tetapi berdiri 
dan membelai jejak abu-abu yang ada di pundaknya, dan 
kemudian diam-diam mengikuti Song Nuanwen keluar dari 
auditorium. Tiga fotografer lanjutan terus memotret di 
sekelilingnya, tidak berani ketinggalan sisi, depan, 
belakang, setiap ekspresi, setiap gaya berjalan, atau bahkan 
setiap konversi mata biasa. Monitor yang tak terhitung 
jumlahnya dipasang pada rangka juga mengikuti 
gerakannya dan memutar, sepenuhnya menjadikannya 
sebagai fokus penonton. 


Sebagian besar pemain yang dapat memasuki babak 
penyisihan memiliki perasaan yang tajam, dan secara alami 
memahami perlakuan supranatural yang diperoleh secara 
diam-diam oleh Vanguard. Tetapi tanggapan mereka 
terhadap ini sangat berbeda: Yuan Zhongzhou selalu 
terbenam di dunianya sendiri, tidak memperhatikan orang 
lain: Zhu Xiya memandang Van Gogh dengan rasa ingin 
tahu dan kemudian membuang muka: Ding Puhang 
mengikuti Song Nuan sepanjang jalan, mencari berbagai 
Peluang untuk berbicara, sama sekali tidak peduli jika lensa 
telah memberikan dirinya sendiri, tetapi orang yang paling 
luar yang harus acuh tak acuh pada ketenaran dan 
kekayaan, Chongming, paling iri dengan perlakuan Van 
Gogh, diam-diam memelototinya beberapa kali. 


Van Gaal berjalan di kawasan pejalan kaki yang ramai, tapi 
itu seperti berjalan di padang pasir yang sepi, dia sendiri 
adalah dunia. 


Perlahan-lahan, He Jinglian, yang masih merasa sangat tidak 
nyaman dalam pelukan ibunya, mulai sering menatapnya, 
matanya menunjukkan kesulitan dan kerinduan. Melihat 
Ahuotian berputar-putar di sekitar Van Gogh, meskipun 
tidak diabaikan, dia tidak akan diusir, Dia akhirnya 
mendorong ibunya dan tersandung ke pria itu. 


Dalam sekejap, seluruh dunia menjadi sunyi, dan emosi 
yang berisik, dingin, serakah, dan cemburu itu lenyap 
sepenuhnya, kecuali air yang jernih dan hangat. Wajah 
pucat He Jinglian mendapatkan kembali kecepatan 
kemerahannya pada kecepatan yang terlihat oleh mata 
telanjang. Dia mengambil langkah untuk mengejar 
ketinggalan dengan pemuda yang mempesona itu, seperti 
bintang yang mengejar bulan. 


Ibunya mengikutinya dan meneriakkan namanya, 
ekspresinya sangat cemas. 


"Bu, kembali. Aku jauh lebih baik sekarang. Aku bisa 
melakukannya sendiri." He Jinglian berjalan mundur dan 
melambaikan tangannya, dengan senyum yang belum 
pernah dilihatnya sebelumnya. 


Mother He diblokir oleh staf dari ruang rekaman, lagipula, 
dia bukan kontestan dan tidak memenuhi syarat untuk 
berpartisipasi dalam pembuatan film pertunjukan. 


Pintu tebal dan berat dengan lapisan insulasi suara ditutup, 
dan Song Wenren menyapa semua orang untuk memilih 
kursi dengan santai. Begitu Fangallo duduk di barisan 
terakhir, dua kursi kosong di sekelilingnya dengan cepat 


ditempati oleh Ah Huo dan He Jinglian.Karena urgensi 
suasana, keduanya bahkan saling bertabrakan di jalan. 


Tidak sampai saat ini bahwa Van Gogh mengangkat 
kepalanya dan diam-diam melihat keenam belas pemain 
yang dipilih. Matanya yang dalam hanya berkedip di wajah 
beberapa orang, tapi dia menatap Yuan Zhongzhou dan 
yang lainnya untuk waktu yang lama. 


Hampir segera, Yuan Zhongzhou merasakan pandangan ini, 
dan kemudian tiba-tiba berbalik untuk menangkap voyeur: 
tiga orang muda duduk di barisan belakang, semuanya 
cantik, dua di antaranya energik, dan ada sedikit napas. 
Lemah, tidak ada yang istimewa. Yuan Zhongzhou menarik 
pandangannya, tetapi seluruh rambutnya tetap tegak, dan 
apeksnya tidak terkendali. Dia hanya mengalami perasaan 
ditatap oleh seekor binatang besar sekali, dan saat itu, dia 
hanya berjarak 0,01 detik dari kematian. 


Fangalo mengaitkan sudut bibirnya dan terus mengamati 
yang lain. Kemudian semua matanya terfokus pada 
Chongming, dan alis kirinya sedikit terangkat, seolah-olah 
itu kecelakaan. 


Chongming memegang kartu promosi dan berbicara dengan 
Song Nuan Wen: "Nona Song, apa artinya angka ini?" 


"Ah, ini peringkatmu," kata Song Nuan dengan lebar. 


"Peringkat kita? Menurut kekuatan kita?" Nada suara 
Chongming jelas marah. 


"Ya, kami peringkat berdasarkan kinerja keseluruhan Anda, 
Anda ketujuh, dan hasilnya sangat bagus!" Song Nuan mulai 
membuat masalah. 


Chongming mencibir: "Mengapa Anda memberi peringkat 
pada kami? Apakah Anda memahami kekuatan sejati kami? 
Siapa enam orang di depan saya, dapatkah Anda memberi 
tahu saya?" 


Song Wennuan membaca nama-nama 16 pemain secara 
bergantian, dan mendapati bahwa yang pertama ternyata 
adalah Van Gogh.Sisa pemain mulai berbisik, dan 
menunjukkan ekspresi kemarahan. Mereka sangat percaya 
bahwa Fangallo dapat memasuki babak penyisihan karena 
kelompok program membuka pintu belakang. Tapi ini tidak 
sulit untuk dipahami, karena mereka semua adalah amatir, 
dan Van Gogh adalah bintang, dengan panas dan alirannya 
sendiri, yang dapat membantu kru program untuk 
meningkatkan peringkat. 


Namun demikian, tim program tidak dapat memberinya 
evaluasi terkuat di antara hadirin, yang terlalu tidak 
meyakinkan, dan saya tidak takut dimarahi oleh audiens 
setelah program disiarkan! 


Para kontestan memprotes satu demi satu, dan hal yang 
paling kejam adalah Chongming. Dia masih muda dan 
sombong, dan dia enggan menerima kenyataan bahwa dia 
dihancurkan oleh enam orang, mengancam akan menarik 
diri dari permainan. Ding Puhang tampaknya sangat tidak 
puas dan bersiap untuk membuat representasi serius 
dengan Song Nuanwen, tetapi dia terkejut ketika dia 
melihat ke murid di sisi lain, dan kemudian menunjukkan 
ekspresi ngeri dan sulit dipercaya. 


Dia menutup mulutnya dengan tidak wajar dan diam-diam 
duduk kembali. Pada saat inilah Van Gogh meliriknya secara 
tidak sengaja, meskipun sikapnya kendur, tusukan di 
matanya tidak melemah. 


Daging di pipi Ding Puhang melonjak sesaat, dan 
manajemen ekspresinya hampir runtuh. 


67-70 


Psychic Chapter 67: 


Latar belakang Song Wenneng terlalu sulit, dia dapat 
melakukannya secara sewenang-wenang, terlepas dari apa 
yang orang lain katakan, keputusannya tidak akan pernah 
berubah, dan dia tidak akan membuat penjelasan yang 
berlebihan. 


Dia mengembalikan protes dari semua pemain dan 
mencibir: "Jika Anda keberatan dengan hasil ini, Anda dapat 
keluar dari permainan secara langsung, kami tidak akan 
pernah menyimpannya. Program akan selalu disiarkan nanti, 
dan Van Gogh layak menerima ini. Pertama, Anda akan tahu 
pada saat itu, dan penonton juga akan tahu bahwa kami 
tidak dapat melakukan hal bodoh untuk melakukan papan 
penghancur diri ini untuk mendapatkan peringkat. " 


"Saya ingin melihat tayangan ulang pemilihan Laut Vatikan. 
Ini mengharuskan Anda untuk selalu puas?" Kata 
Chongming keras. 


"Ya, ya, mari kita tonton pemutarannya! Kita harus 
menonton pemutarannya!" Semua orang bergema bersama 
dan tidak peduli jika stasiun grup program dibongkar. 


Song Wenneng melambaikan tangan ke sutradara, dan layar 
LED di dinding mulai memutar ulang kinerja Van Gogh. Dia 
menutup matanya dan menggambarkan foto itu, membuat 
semua orang terdiam. Ini bukan lagi kategori psikis, apakah 
itu psikis? 


"Palsu! Tim programmu pasti sudah setuju dengannya 
sebelumnya! Dia tahu foto mana yang akan kamu pilih, dia 


pasti tahu!" Chongming berteriak dengan mata merah. Dia 
tinggal di Yunduguan selama bertahun-tahun, visi dan 
pikirannya sangat sempit, dia tumbuh di bawah pujian guru 
di Guanguan. 


Dia berteriak sangat banyak sehingga pemain lain mengira 
video itu palsu. 


Song Wenneng terlalu malas untuk merawat orang-orang 
ini, dan langsung membuka pintu ruang rekaman, melaju 
pergi: "Jika Anda tidak percaya Anda bisa pensiun, saya 
tidak punya apa-apa untuk dikatakan." 


Chongming memikirkan satu juta hadiah itu, dia tidak bisa 
menahan diri untuk menunjukkan keserakahan dan 
penampilan yang berjuang, dan sisanya ragu-ragu. 


Pada saat ini, Van Gogh mengangkat kepalanya dan 
menatap lurus ke arahnya, matanya yang tajam dengan 
cepat menyapu mata merah Chongming dan wajahnya yang 
galak, dan akhirnya tetap sedikit lebih rendah di sisinya. 
Ahuo sepertinya melihat sesuatu, memandangi pandangan 
Vangallo, tetapi dia tidak melihat siapa pun di samping 
Chongming. 


Kekejian! He Jinglian mendekati Van Gogh dengan hati-hati, 
berbisik di telinganya: Dia ingin menyakitimu, dia 
membencimu! 


Terima kasih atas saranmu, aku akan berhati-hati. Van Gogh 
menatap gadis yang baik dan cantik ini, matanya selembut 
air yang mengalir. 


Dia Jinglian mengencangkan pakaiannya dan tersenyum 
puas. 


Seorang Huoxun berangkat dan berkata: "Benar-benar tidak 
enak dilihat! Saya bisa mencium napasnya, sangat jernih, 
manis, dan penuh dengan kekuatan kehidupan, jadi saya 
selalu berpikir dia adalah orang yang baik! Aneh, saya 
Indera penciuman tidak pernah salah. Bagaimana mungkin 
pemutaran ini tidak berhasil baginya? " 


Van Gogh menatap Chongming, ekspresinya bermakna. 


Chongming cepat memandang kursi kosong di sebelahnya, 
dan matanya melewati saat ketegangan dan kebingungan. 
Tetapi dia segera tenang dan mencibir: "Saya tidak akan 
pernah mengambil inisiatif untuk pensiun. Saya ingin 
melihat bagaimana Anda dapat membantunya menipu di 
masa depan!" 


Song Nuan tahu bahwa orang-orang ini tidak akan pergi. 
Siapa yang tidak menginginkan bonus satu juta? Selain itu, 
setelah pertunjukan menjadi populer, ketenaran mereka 
dapat dijual bersama. Di masa depan, ketika mereka 
membuka perusahaan konsultan, bisnis yang tak terhitung 
jumlahnya akan secara otomatis datang ke pintu. Ini adalah 
ketenaran dan kekayaan, siapa yang mau pergi? 


Seperti yang dia harapkan, sikap kru pertunjukan itu sulit, 
dan para pemain melunakkan tulang mereka dan duduk 
kembali ke posisi semula sambil menyerahkan diri mereka 
tangga. 


Song Nuan terus mengumumkan aturan dan waktu untuk 
pertandingan berikutnya, dan kemudian mengakhiri 
rekaman. 


Ketika semua orang pergi, Fangallo berdiri dan berjalan 
keluar dari pintu, Ahuo dan He Jinglian seperti dua ekor 
kecil, mengimbangi satu sama lain. Ketika mereka berjalan 
ke lift, ekspresi mencuri musik mereka tiba-tiba membeku di 


wajah mereka, dan bukannya berani menggerakkan kaki 
mereka, mereka bergerak mundur sedikit demi sedikit. 


Van Gogh melihat ke lift dan itu menjadi jelas. 


Song Rui memegang tombol pintu terbuka dan 
mengundang sambil tersenyum: "Masuk, aku sudah lama 
menunggumu." 


Van Gaal melangkah maju. 


He Jinglian dan A Huo menarik lengan bajunya dari kiri ke 
kanan, dan masing-masing mengeluarkan peringatan: 


Jangan pergi, dia memiliki napas gelap yang kuat, dia 
adalah monster! Monster yang disebut Ahuo bukanlah 
monster sungguhan, tetapi hanya klasifikasi orang jahat: 
pencuri adalah orang jahat, dan baunya seperti telur busuk. 
Kejahatan besar adalah binatang buas, ada bau aneh yang 
unik untuk binatang buas, bau buruk manusia akan seperti 
kabut tebal di malam hari, belum lagi rasa khusus, tetapi 
dapat menembus ke dalam pikiran dari ujung hidung dan 
menyerang setiap saraf Bangkitkan setiap mimpi buruk. 


Ini adalah kedua kalinya ia bertemu monster. Pertama kali 
pada usia enam tahun. Semua orang di desa itu mati di 
tangan monster itu. Tetapi ketika tidak ada yang percaya 
padanya, mereka semua merasa bahwa anak itu memiliki 
hidung yang buruk. , Atau otak rusak. 


Ahuo ketakutan, tetapi dia masih memegang Van Gogh 
dengan erat dan mendukungnya dengan kuat. Jika dia 
adalah anjing besar, ekornya mungkin terjepit oleh kaki 
yang gemetar. 


Jangan pergi, dia adalah jurang maut. Wajah He Jinglian 
lebih pucat dari sebelumnya. Bahkan pada jarak empat atau 


lima meter, dia masih diserap oleh nafas dingin yang 
dipancarkan oleh orang ini, menyerang, dan mengambil 
semua suhu di tubuh. Dia berdiri di lift, sehingga ruang 
sempit itu menjadi jurang yang gelap, mencoba melahap 
semua mangsa yang mendekatinya. 


Song Rui tidak tuli, dan secara alami dapat mendengar kata- 
kata keduanya, tetapi senyumnya masih begitu lembut dan 
lembut, menekan tombol terbuka dengan ujung jarinya, 
menunggu dengan sopan dan terus-menerus. 


Masuk? Dia tidak memandang kedua pemuda itu, hanya 
menatap Van Gogh. 


Oke. Fangallo membebaskan diri dari keduanya dan masuk 
ke lift tanpa buru-buru, mengangguk ke pintu: Kita akan 
bertemu lagi lain kali. 


"Hei, Van Gollo, jangan pergi! Dia orang jahat besar! Kamu 
percaya padaku!" Ahuo meratap sebentar di pintu lift yang 
sudah tertutup. 


Dia Jinglian memandang sekeliling dengan kaku, dan 
kemudian dengan cepat berlari ke Ahuo, menunjukkan 
ekspresi sangat tidak nyaman tetapi harus bertahan. 


Lift perlahan-lahan turun, dan Van Gogh melihat ke langit- 
langit, matanya bersinar karena kegembiraan, sampai 
ratapan Ahuo menghilang sepenuhnya di atasnya, dan 
kemudian dia tertawa ringan: "Lucu dua anak. Tapi," dengan 
lembut dia telapak tangan Meliputi punggung Song Rui, 
suaranya turun drastis dalam sekejap, "Kamu harus 
menghentikannya, kamu menghancurkan dirimu sendiri." 


Song Rui tanpa sadar mengencangkan tubuhnya, tetapi 
tidak menunggu rasa sakit yang diharapkan, tetapi dibawa 
pergi oleh ringannya semua ketidaknyamanan. Aliran Qin 


Liang perlahan bergabung dengan luka berdarah di 
sepanjang tulang belakang, dan naik ke kulit kepalanya, 
menenangkan setiap saraf dan bahkan setiap selnya. 


Dia mengambil napas dalam-dalam secara rahasia dan 
bertanya ke samping, "Aku selalu ingin tahu persis seperti 
apa aku di matamu? Apakah ini benar-benar jurang maut 
yang tak berdasar?" 


Fangalaban hanya meliriknya dengan santai, tapi entah 
bagaimana, tiba-tiba memperbaiki pandangannya, bibir 
tipisnya yang sedikit melengkung perlahan meluruskan, dan 
menunjukkan ekspresi bingung yang langka: "Aku tidak 
tahu bagaimana menggambarkannya, kegelapan masih ada 
, Tapi ada cahaya, titik yang sangat lemah, tiba-tiba 
menghilang, seperti ... " 


Dia menyatukan jari-jarinya dan dengan ringan menyentuh 
rahang Song Rui, menyebabkan orang lain membalikkan 
wajahnya ke arahnya. Dia memandangnya dengan hati-hati 
dan hati-hati, dan berpikir: "Sepertinya bintang bersinar." 


"Bintang?" Song Rui membeku, mengulangi: "Apakah kamu 
yakin bintang?" 


Fangallo menatap lurus ke matanya yang bergelombang, 
dan berkata dengan tegas, "Ya, ini bintang. Bintang-bintang 
menyala di jurang, sungguh luar biasa!" Dia mungkin 
berpikir itu lucu, jadi senyumnya berubah. Itu jauh lebih 
cerah, dan itu menunjukkan sedikit tidak bersalah, seperti 
seorang remaja tanpa khawatir. 


Song Rui menduga usianya pasti masih muda, setidaknya 
jauh lebih kecil dari tubuh yang dimilikinya sekarang, jadi 
dia tersenyum. 


Song Rui hanya bergumam selama beberapa detik setelah 
bingung: "Ya, ada bintang seperti itu." 


Fangallo menatapnya dengan heran, "Kamu tahu apa itu?" 


Aku tahu. Song Rui mengangguk sambil tersenyum, tetapi 
menolak untuk mengatakan lebih banyak. 


Fangallo menahannya, dan sepertinya tidak bisa 
menahannya, jadi dia bertanya, "Apa itu? Aku penasaran." 


Senyum Song Rui menjadi semakin nyata, "Aku juga sangat 
ingin tahu tentang dia, dan aku akan memberitahumu 
ketika aku benar-benar memahaminya." 


Fangalodin menatapnya beberapa kali dan mendapati 
bahwa dia benar-benar siap untuk menjual kartu pas, jadi 
dia melambaikan tangannya, mengerutkan hidungnya, dan 
pergi dengan sangat kecewa. 


Song Rui memperhatikan mobilnya melaju pergi, dan 
kemudian mengeluarkan ponselnya untuk melakukan 
panggilan. Sisi lain dengan cepat terhubung, tetapi nada itu 
sedih: "Kenapa kamu tiba-tiba ingat untuk memanggil saya? 
Saya meminta Anda untuk melakukan profil Anda. Namun?" 


Song Rui: "Informasi telah dikirim ke kotak surat Anda, 
apakah Anda tidak menemukan petunjuk?" 


Zhuang Zhen: "Ya, saya tidak menemukan petunjuk yang 
berguna. Teknologi investigasi kriminal pada waktu itu tidak 
dapat dibandingkan dengan kita sekarang. Saya hanya bisa 
mengandalkan profil Anda untuk menemukan tersangka, 
tetapi situasi kehilangan populasi di sini sangat serius. Ya, 
saya tidak dapat menemukan orang-orang pada waktu itu. 
Xiao Fei tidak menutup matanya selama lebih dari 


seminggu. Saya tidak bisa menyelesaikan kasus ini lagi. 
Saya khawatir dia akan runtuh. " 


Song Rui memandang ke pintu keluar tempat parkir, ada 
cahaya putih yang mengusir semua kegelapan, jadi dia 
mengerutkan bibirnya dan tersenyum dan berkata dengan 
serius: "Jika itu tidak berhasil, saya sarankan kamu pergi 
dan mencari bantuan Vanguard, dia mungkin kamu Harapan 
terakhir. " 


Zhuang Zhen bertanya dengan serius: "Bagaimana kamu 
bisa begitu naif seperti Xiao Fei, bagaimana gadget psikis 
benar-benar ada? Yang lain mengatakan kamu bisa 
membaca operasi pikiran, mengapa kamu tidak menyebut 
dirimu seorang paranormal? Aku tidak akan pernah menjadi 
Zhuangzhen Ambil koper dan tanyakan pada hantu dan 
dewa, ini tidak bertanggung jawab untuk para korban dan 
keluarga mereka. " 


"Itu baik-baik saja." Song Rui tersenyum penuh arti: "Kalau 
begitu mari kita katakan sesuatu yang ringan. Sepupu saya 
baru-baru ini melakukan syuting reality show bernama" The 
World of Strange People ". Saya seorang juri di acara itu. 
Anda memiliki Anda dapat melihat pada saat itu, santai, 
cukup tambahkan peringkat ke sepupu saya. " 


"Hah? Apakah kamu masih merekam pertunjukan? 
Bukankah kamu paling benci menjual wajahmu?" Zhuang 
Zhen terkejut. 


"Pertunjukan ini sangat menarik, saya merekamnya dengan 
sangat menyenangkan hari ini. Anda sibuk, saya menyetir." 
Song Rui menutup telepon sambil tersenyum. 


Ketika Fangallo kembali ke komunitas Moon Bay, sudah 
hampir tengah malam. Xia Feng bersiul di celah di antara 
bangunan dan mengeluarkan suara tangisan, tetapi 


tangisan di Gedung 1 lebih tragis daripada raungan angin 
mendung. 


Para wanita di lantai empat dipukuli oleh keluarga anak- 
anak, dan memohon belas kasihan satu demi satu 
tampaknya ternoda darah dan tidak berdaya sampai 
ekstrem: lantai ketujuh sudah mati dan sunyi, tetapi suara 
keras meletus di detik berikutnya, seolah-olah temboknya 
runtuh: Pintu anti-pencurian di lantai 14 itu compang- 
camping, dan pemilik yang pemalu tidak berani kembali 
untuk hidup ... 


Ketika Fangallo naik ke lantai 17, dia tiba-tiba berdiri diam, 
menatap sudut gelap binatang kecil yang dulu bersembunyi 
darinya. Mata yang telah beredar secara bertahap menjadi 
gelap dan lengket, dan semua emosi Bawa pulang. Dia 
memperhatikan untuk waktu yang lama, dan berdiri untuk 
waktu yang lama, dan kemudian terus naik langkah demi 
langkah, langkah kaki cahaya asli sedikit berat. 


Dia berbaring di bak mandi, terendam air dingin dan 
tertidur. Air jernih perlahan-lahan diwarnai dengan tinta 
dalam perjalanan waktu, dan warna-warna tinta yang dekat 
dengan kulitnya diserap dengan bersih. Setelah tidur 
selama sekitar dua puluh menit, dia tiba-tiba membuka 
matanya dan duduk setengah jalan di bak mandi, 
mengerutkan alisnya yang halus, mengerucutkan bibir 
merahnya, dan memandang tanpa daya ke sudut kamar 
mandi. Ekspresi ini membuatnya menunjukkan sedikit. 
kekanak-kanakan 


Kemarilah, suaranya yang jernih tertekan oleh ruang yang 
dipaksakan, dan itu tampak lebih dingin. 


Tidak ada seorang pun di ruangan itu, tetapi dia 
mengulurkan ujung jarinya yang ramping, melintasi 


kehampaan. Setetes tetesan air hitam mencemari kuku 
putihnya dan meluncur ke bawah busur indah, tetapi tidak 
jatuh, tetapi menghilang di ujung jari, seolah-olah dijilat 
oleh mulut yang tak terlihat pergi dengan. 


Setelah beberapa detik, awan kabut dari dangkal ke dalam, 
dari cahaya ke tebal, dari abu ke hitam, secara bertahap 
terkondensasi menjadi bentuk manusia yang tipis dan kecil. 
Sosok itu tidak memiliki fitur wajah, hanya sepasang tangan 
pendek, gemetar sepasang kaki tipis, dan berdiri dalam 
posisi canggung. Dia sepertinya ingin mendekat, tetapi dia 
takut bak mandi dingin ini diisi dengan air hitam. 


Biarkan aku melihat apa yang terjadi padamu. Ujung jari 
Vanguard masih tergantung di udara. 


Kabut humanoid dengan cepat bergerak beberapa langkah 
dan menekan dahinya. 


Fangalo memejamkan matanya dan merasa bahwa 
ekspresinya yang tak berdaya telah berubah menjadi 
ketidakpedulian total. Dia melihat rumah berantakan 
dengan tumpukan pakaian di balkon, piring-piring berjamur 
dan basi di wastafel, kotak-kotak takeaway bengkok di atas 
meja kopi, dan kursi-kursi berserakan dan tas-tas ekspres di 
lantai. 


Seorang lelaki mabuk membuka pintu dengan kunci dan 
terhuyung-huyung ke ruang tamu, tetapi tersandung oleh 
kurir dan hampir jatuh. Seorang bocah lelaki berlari untuk 
membantu dengan cepat, wajahnya malu-malu dan 
berteriak kepada ayahnya tanpa suara. 


Lelaki itu menatap bocah laki-laki itu dengan kepalanya, 
mata merahnya berkilau dengan cahaya burung pemangsa. 
Ketika bocah lelaki itu melangkah mundur dengan 


ketakutan, tiba-tiba dia menendang keras dan mengutuk: 
"Dasar sial! Jika rumah ini tanpa dirimu Cukup!" 


Setelah dimarahi, pria itu jatuh ke sofa di belakangnya, 
mendengkur dan tidur. Waktu berlalu sedikit demi sedikit, 
dan bocah lelaki yang ditendang di perut itu telah berbaring 
di lantai. Dia tidak punya waktu untuk berteriak, 
menghindar, atau bahkan berjuang, dan mati tanpa suara. 


Fangallo menarik ujung jarinya, menatap kosong ke kabut 
manusia. 


Kabut humanoid memutar tubuh kecilnya dan melambaikan 
tangan pendeknya, seolah-olah dengan bersemangat 
meminta sesuatu. 


Fangallo menggelengkan kepalanya, "Siapa yang tidak ingin 
hidup? Tapi kamu sudah mati." 


Kabut berbentuk manusia menghembuskan kabut yang 
lebih ringan, lalu mengebor ke sudut antara bak mandi dan 
toilet untuk menutup diri. 


Angin di luar bertiup kencang, dan kamar mandi menangis 
sesekali, tertahan tetapi bingung. Dia terlalu muda, dia 
sudah terlambat untuk tumbuh, dan dia tidak tahu apa arti 
kematian. Kerinduan untuk hidup membara dalam jiwanya, 
sehingga ia tidak pernah menghilang di tempat yang 
cemberut ini. 


Fangalo berbaring kembali ke bak mandi dengan pikirannya 
yang menyakitkan, mencoba memejamkan matanya, tetapi 
duduk kembali setelah puluhan menit, mendukung Yi, 
berpikir serius untuk waktu yang lama, dan akhirnya 
menghela nafas: "Itu masalahnya, maka mari kita coba saja. 
, Ngomong-ngomong, tulang saya sudah remuk. " 


Psychic Chapter 68: 


Waktu rekaman episode kedua dijadwalkan tiga hari 
kemudian, selama tiga hari ini, Van Gogh selalu tertidur di 
bak mandi, tetapi akan terbangun di tengah malam dan 
memberi makan setetes air hitam ke kabut humanoid kecil. 
Manik-manik. Setelah tiga tetes tetesan air, kabut telah 
mengembun menjadi jiwa yang tipis, kulitnya pucat, 
matanya gelap, dan matanya sama mengilapnya seperti 
dalam kehidupan. 


Pada siang hari, dia dengan patuh menyusut menjadi bola, 
dijaga oleh bak mandi kakak laki-laki itu, pada malam hari, 
dia akan berhati-hati, berhati-hati, tetapi dengan 
bersemangat menunggu pertemuan singkat di tengah 
malam. Dia terutama menyukai perasaan bahwa suara jernih 
kakak laki-lakinya gemetar dan bergema di kamar mandi, 
yang merupakan sukacita yang bahkan jiwanya akan 
beresonansi. 


Pada malam hari hari ketiga, Fangallo bangun pagi-pagi, jadi 
dia harus pergi ke stasiun TV untuk merekam pertunjukan 
sebelum jam tujuh. Setelah menghubungkan pengisi daya, 
telepon akhirnya dihidupkan, puluhan panggilan tidak 
terjawab dan lebih dari seratus pesan yang belum dibaca 
bergegas ke layar, kebanyakan dari mereka berasal dari 
Zhao Wenyan. 


Fangalo hendak menelepon kembali, tetapi Zhao Wenyan 
bergegas masuk, suaranya seperti bellow tua yang usang, 
"Galuo, apa yang harus saya lakukan? Bisakah saya 
melarikan diri dari genggaman Su Fengxi dalam hidup saya? 
Katakan padaku, apakah aku masih punya harapan? " 


Tunggu? Tunggu sebentar. Van Gogh sepertinya merasa 
bahwa dia menyimpan telepon dan membuka halaman 


berita, tetapi melihat bahwa semua berita utama halaman 
depan mendorong lagu baru Su Fengxi. Hanya dalam 
beberapa hari, dia telah membunuh jalan keluar dari 
keputusasaan, mengumumkan minatnya, tetapi berubah 
menjadi seorang penyanyi, dan lagu pertama menduduki 
puncak tangga lagu musik besar dengan momentum yang 
tidak terduga. 


Beberapa kritikus musik menggambarkan suaranya seperti 
ini - ini adalah nyanyian dari laut dalam, lagu indah yang 
melayang di surga, dan suara ajaib dari neraka, yang 
memiliki kekuatan untuk membingungkan orang! Aku 
mencintainya, aku mencintainya gila! 


Di bawah komentar ini adalah ratusan ribu suka, lagu baru 
Su Fengxi memiliki telinga hampir semua orang. Dari 
kehilangan reputasinya hingga kebangkitan popularitas, dia 
menghabiskan lebih sedikit waktu daripada Van Gogh, dia 
adalah keajaiban industri hiburan. Netizens semua 
mengatakan bahwa dia adalah penyanyi berbakat yang 
sangat tertunda oleh karir aktingnyaJika dia mengambil 
rute penyanyi pagi-pagi, di mana dia akan berkurang 
sampai sekarang? Penggemarnya akan mencintainya 
sebanyak mereka mencintai kehidupan! 


Kalimat ini sama sekali tidak dilebih-lebihkan. Ketika lagu Su 
Fengxi berbunyi, beberapa orang tertawa ketika mereka 
mendengarkan, yang lain menangis ketika mereka 
mendengarkan, dan yang lain jatuh ke dalam kehancuran 
atau kegilaan ketika mereka mendengarkan. Nyanyiannya 
memang memiliki daya tarik yang luar biasa, dan itu bisa 
merayu emosi terdalam dari depresi pendengar. Cinta dan 
benci, kesedihan dan kegembiraan, kepahitan dan sukacita 
semua membuat anggur dalam nyanyiannya dan membuat 
orang meminumnya. Mabuk. 


Ketika Fangallo memeriksa berita itu, nyanyian Su Fengxi 
menggema di ruang pemaksaan ini, baik seperti bisikan 
Kraken dan bisikan iblis. 


Xu Yiyang, yang juga sangat senang atas kebangkitan awal 
kakak lelaki itu, segera menutupi telinganya dan 
menunjukkan ekspresi yang menyakitkan. Suara ini 
membuatnya sangat tidak nyaman. 


Zhao Wenyan, yang diam-diam menunggu gema, tiba-tiba 
mengerang kesakitan: "Gallo, tolong matikan musiknya! 
Saya tidak tahan lagi!" Karena lagu baru Su Fengxi telah 
menyebar ke seluruh negeri, Zhao Wenyan sekali lagi jatuh 
ke neraka Bahkan jika tidak ada yang melihatnya, hanya 
mendengarnya bernyanyi, dia akan mengingat potongan- 
potongan yang dulu bersamanya, kenangan asli yang 
memalukan itu telah mengubah warna dan penampilan 
dalam nyanyiannya, menjadi sepenuhnya. Manis dan 
lembut. 


Mudah untuk menghindari seseorang, tetapi sulit untuk 
menghindari suara. Lagu itu diputar di Internet, pada 
kenyataannya, di jalan-jalan, pusat perbelanjaan, dan 
bahkan setiap mobil yang lewat, seolah-olah menenun 
jaring surgawi, yang disebut Zhao Wenyan, tidak ada 
tempat untuk melarikan diri. Baru kemarin, jika Tuan Zhao 
Guoan mengirim seorang pengawal untuk mencegatnya 
tepat waktu, ia telah mengetuk rumah Su Fengxi dan sekali 
lagi berlutut di kakinya dan melambaikan ekornya untuk 
meminta belas kasihan. 


Pengaruh lagu ini telah diperbesar secara tak terbatas pada 
orang-orang yang tergoda oleh Su Fengxi. Sebelum itu, jika 
mereka hanya terobsesi dengannya, setelah itu, mereka 
akan bersedia memberikannya bahkan jika mereka 


ditakdirkan. Tentu saja, cinta orang awam terhadap lagu ini 
juga menjadi gila seiring berjalannya waktu. 


Setelah mengalami kekalahan yang begitu dahsyat, Su 
Fengxi tampaknya melakukan yang ekstrem. 


Zhao Wenyan tersentak dan bertanya, "Apakah dia ..." 


Fangalo kembali ke halaman panggilan dengan suara 
tenang: "Ya, kemampuannya lebih kuat." 


Zhao Wenyan terdiam selama beberapa dekade sebelum 
berbicara keras: "Bisakah kamu ..." 


Fangallo tertawa ringan dan terhibur: "Jangan takut, 
segalanya akan selalu diselesaikan. Di dunia ini, tidak ada 
kekuatan tanpa pengekangan." 


"Benarkah?" Suara gemetar Zhao Wenyan mulai tenang. 
Saya tidak tahu mengapa. Selama Vangallo mengatakan ya, 
dia merasa bahwa dia harus dapat melakukannya. Suara Su 
Fengxi ajaib, tetapi sihir Van Goghro tidak kalah dari 
miliknya. Dia lebih damai, acuh tak acuh dan tenang. Jika Su 
Fengxi adalah setan, maka dia tidak diragukan lagi seorang 
malaikat dan pelabuhan ambulans. 


Zhao Wenyan tidak sabar untuk mengatakan: "Dengarkan 
Cao Xiaohui mengatakan Anda akan merekam acara malam 
ini? Bagaimana kalau saya pergi dengan Anda?" Dia 
sekarang ingin tinggal dengan Van Gogh dan tidak pergi ke 
mana pun. 


Suara lembut Fangallo meyakinkannya: "Ayo, kita akan 
melihat Anda di TV pada setengah enam." 


Tidak, tidak, aku akan menjemputmu, dan aku akan mulai 
sekarang. Ketika dia mengatakan ini, Zhao Wenyan sudah 


mengendarai mobilnya di jalan menuju Komunitas Moon 
Bay. 


Pukul setengah enam, Fangallo dan Zhao Wenyan berjalan 
berdampingan ke studio Cao Xiaohui membawa tas di 
belakangnya, ekspresinya tersanjung. Para pemain ada di 
sini, dan mereka berkumpul, bermeditasi, bermeditasi, dan 
berlatih. Sebuah lagu yang disetel dengan indah bergema di 
atas aula, dan penyanyi itu adalah Su Fengxi. 


Langkah kaki Zhao Wenyan sedikit berhenti, wajahnya 
tegang. 


Van Gaal dengan lembut meletakkan tangannya ke 
punggungnya dan menenangkan: "Tidak apa-apa, tetapi 
hanya sebuah lagu." Kelima jarinya yang ramping seperti 
perisai yang tidak bisa dihancurkan, menghalangi suara 
sihir yang bergelombang: Suara Oinglang sangat lembut 
dan lambat, dan itu tidak dapat dibandingkan dengan 
nyanyian nyaring melalui pengeras suara, tetapi itu benar- 
benar menutupinya secara ajaib. 


Tubuh ketat Zhao Wenyan segera rileks, dan bibir lurusnya 
melebar tanpa sadar. 


Aku jauh lebih baik. Dia berbisik di telinga pemuda itu, jika 
dia bisa, dia ingin tetap berada di sisi lain sepanjang waktu. 


Postur keduanya terlalu intim, menyebabkan banyak staf 
membacanya, dan kemudian ingat keluhan Su Fengxi 
setelah lagu baru. Ternyata dia benar, Fangalore memang 
cinta baru Tuan Zhao, atau apakah Tuan Zhao secara pribadi 
menemani bintang kecil untuk merekam program yang tidak 
dikenal ini? Lihat, sangat dekat, sepertinya aku takut 
kehilangan orang. 


Mata semua orang tidak bisa memengaruhi Fangalo. Dia 
menyipitkan matanya dan menatap para pemain yang 
bercokol di sudut aula. Dalam nyanyian Su Fengxi, mereka 
bermeditasi dengan damai, bermeditasi, dan tidak merasa 
tidak nyaman. Beberapa orang bahkan menunjukkan 
ekspresi santai dan bahagia, seolah-olah latihan itu 
bermanfaat. Hanya He Jinglian yang mengerutkan kening 
dan menggerakkan tangannya, dan sangat terganggu. 
Namun, ketika lagu mencapai klimaks dan nada Su Fengxi 
tiba-tiba naik, kegelisahan ini juga hilang. 


Fangalo mengambil kembali matanya dan sudah tahu apa 
yang dilakukan Su Fengxi. 


Seorang anggota staf menyambutnya dengan hangat dan 
membawa ketiganya ke ruang terpisah. Meskipun Song 
Wenwen tidak takut pada Zhao Wenyan, para pemimpin 
stasiun TV tidak berani mengabaikan kakak lelaki itu, masih 
perlu memberikan sedikit perlakuan khusus dengan tepat. 


Pada saat yang sama, Song Rui memegang kotak cendana 
dua kaki persegi ke ruang observasi. 


Sepupu, apa yang kamu bawa? Song Wenwen ingin 
membantunya memindahkan kotak-kotak itu, tetapi 
ternyata sudah mati. 


Aku akan datang sendiri. Song Rui meletakkan kotak itu di 
atas meja, melirik kotak-kotak yang dibawa oleh tiga hakim 
lainnya, dan berkata: Seperti yang kita katakan terakhir kali, 
jangan dengarkan kotak masing-masing. Apa pun yang 
Anda masukkan, Anda hanya perlu tahu bahwa apa yang 
kami bawa terkait dengan kehidupan. Selain kehangatan, 
kita dapat membuka kotak kita semua dan melihatnya. Staf 
lain harus menghindarinya. Artinya, di studio ini, tahu 


Setiap orang yang menjawab dengan benar tidak memiliki 
waktu kecuali kehangatan. " 


"Sepupu, mengapa kamu mengatur ini? Apa yang ingin 
kamu lakukan?" Song Nuan bingung. 


Aku hanya ingin mengkonfirmasi beberapa dugaanku. Song 
Rui melambaikan tangannya: Hangat, kamu bisa diam-diam 
membuka kotak kami untuk memeriksa, fotografer dan 
monitor harap hindari. 


Meskipun Song Nuan merasa tidak bisa dijelaskan, dia 
mengerti bahwa pengaturan ini akan membuat pertunjukan 
tampak lebih misterius, dan misteri selalu menjadi efek 
yang dia cari, jadi dia menghindari semua orang dan diam- 
diam melihat hal-hal di dalam kotak. Hal-hal yang dibawa 
oleh Dr. Lin, Dr. Qian, dan Dr. Ouyang jelas sangat menarik, 
membuatnya menutupi mulut dan kekeknya, tetapi hal-hal 
yang dibawa oleh sepupunya membuatnya mengerutkan 
kening, menunjukkan ekspresi bingung. 


"Sepupu, kita sudah mengatakan bahwa, untuk membawa 
benda tes yang berhubungan dengan kehidupan, gadget 
apa yang kamu bawa? Kapan pemahamanmu menjadi 
sangat buruk? Siswa sekolah dasar lebih baik daripada 
kamu dalam memeriksa pertanyaan!" Song Warm memutar 
matanya ke depan kamera. 


Song Rui hanya tersenyum ringan, tanpa membantah. 


Waktu perlahan mendekati tujuh, dan para pemain semua 
siap. Chongming melihat sekeliling di aula tanpa mencari 
Van Gogh, jadi dia pergi keluar dan bertanya tentang 
situasinya. 


Oh, kamu bilang Van Gogh, dia punya lounge terpisah, 
bukan dengan kamu. Seorang petugas lapangan menunjuk 


ke deretan kamar kecil di bagian dalam koridor. 


Wajah tampan Chongming terpelintir sejenak karena 
cemburu, lalu mencibir dan berjalan mendekat, tetapi tiba- 
tiba berhenti di pintu kamar tertentu. 


Suara wanita yang agak ironis terdengar dari pintu: "... Aku 
juga diam-diam menemukan sutradara untuk menonton 
tayangan ulang. Van Gogh benar-benar kuat. Dia nomor satu 
yang memang layak! Chongming juga malu bersaing 
dengan saudari kita Song. Saya tidak melihat seberapa 
normal kinerja saya. Dia tidak bisa mengatakan apa-apa 
selain gambar, dan bagus untuk berada di peringkat 
ketujuh. Seperti yang dikatakan Dr. Song, kemampuannya 
terlalu terbatas, dia Anda hanya bisa melihat 
penampilannya, tetapi bukan intisari. Medium roh macam 
apa ini? " 


"Ya, saya juga berpikir bahwa kemampuannya sangat lemah. 
Ya, Xia Xia, apa yang anjing Anda coba lakukan dengan kaki 
belakangnya? Kencing? Keluarkan segera, ruang ganti ini 
adalah Sister Song, biarkan dia mencium baunya." Baumu 
tidak enak! " 


Ada pertempuran kacau di ruangan itu, dan kemudian 
seorang gadis berusia awal dua puluhan bergegas keluar 
dari kamar membawa pesek dan hampir menabrak 
Chongming. Dia menghindar dengan berbahaya, dan melirik 
cepat ke lelaki berjubah itu, tetapi dikejutkan oleh sepasang 
mata merah, vulgar, dan marah. 


Dia berangsur-angsur lari, tapi dia berbalik lagi dan lagi, 
menatap Chongming dengan ketakutan. Chongming juga 
menatapnya dengan senyum aneh di sudut mulutnya. 
Untuk beberapa saat, dia bergerak sedikit dan mengikuti 
dengan tenang. 


Tiga menit kemudian, gadis itu berlari kembali, menangis, 
memegangi anak anjing yang terengah-engah di tangannya. 
Tangisannya menarik beberapa penata rias lainnya. Semua 
orang terkejut dengan kematian anak anjing itu. Itu tidak 
sakit dan tidak berbahaya, dan tidak ada trauma pada 
tubuh. Hanya beberapa detik dari garis pandang 
pemiliknya. Mengapa itu hilang? 


Tangisan sedih gadis itu menarik perhatian Van Gogh. Dia 
akan membiarkan Cao Xiaohui memeriksa situasi, tetapi 
pintu ruang duduk mengetuk. Chongming bersandar ke 
kusen pintu, dan senyumnya cerah seperti matahari: "Van 
Jalo, aku Saya menemui hambatan dalam latihan spiritual. 
Saya mendengar bahwa Anda sangat kuat. Bisakah Anda 
memberi saya nasihat? " 


Fangallo berbalik untuk menatapnya, ekspresinya yang 
malas langsung menyatu. Dia perlahan berdiri, dengan 
lembut menekan Zhao Wenyan, yang juga ingin bangun, 
perlahan berjalan ke pintu, mendorong Cao Xiaohui ke 
samping, menatap pemuda itu: "Ya, kita dapat menemukan 
sudut yang tenang untuk berbicara sendirian." 


Kalimat ini ada di tengah-tengah Chongming, dan 
senyumnya menjadi lebih cerah. Dia menunjuk ke tangga 
hitam tidak jauh dari sana dan berkata, "Ayo, mari kita pergi 
ke sana dan bicara." 


Zhao Wenyan berdiri dengan gugup, tetapi ditenangkan 
oleh telapak tangan Fangallo yang sedikit terangkat: "Bukan 
masalah serius, aku akan kembali sebentar lagi." 


"Oke, aku menunggumu di sini," Zhao Wenyan menatapnya 
dengan penuh semangat. 


Keduanya memasuki tangga dan memasuki sudut paling 
gelap. Mata Chongming memancarkan tenda merah dalam 


warna gelap ini, seperti binatang buas gila, dan seperti roh 
jahat. Dia membentangkan jari-jarinya yang kejang dan 
tiba-tiba menangkap bahu Vanguard, menariknya keluar. 
Dalam kegelapan, senyum cerah di wajahnya akhirnya 
digantikan oleh seringai, tetapi itu berubah menjadi horor di 
saat berikutnya. Dia gagal menarik apa pun dari Van Gogh. 
Pihak lain tampaknya kosong, atau gurun Henggu. 


Fangallo berbalik dan menatapnya dengan tenang, 
suaranya sangat lembut: "Apakah ini kemampuanmu?" 


"Apa yang kamu bicarakan?" Chongming ingin mengambil 
kembali tangan yang diletakkan di bahu Fangallo, tetapi 
dengan kuat ditahan oleh pihak lain. Kekuatan hisap 
dengan cepat dihasilkan di tubuhnya oleh tangan dingin ini, 
mencari tangannya. Darah dan roh, dan kemudian melonjak 
ke telapak Van Gogh, sama seperti semua sungai dan danau 
pada akhirnya akan mengalir ke lautan yang lebih luas, itu 
adalah kekuatan alam yang tak terhentikan. 


Kau dan aku mengerti apa kemampuanmu. Van Gogh 
menatap kakinya, meskipun tidak ada apa-apa di sana. 


Chongming melihat ke bawah matanya, matanya lebar dan 
ekspresinya tertegun. Dia sepertinya mengerti sesuatu, jadi 
dia berjuang dengan panik. Dia menggeliat putus asa, 
menggeram, menendang, menggaruk, tetapi sama sekali 
tidak berguna. Dia dulunya tidak mampu hidup selamanya, 
sekarang dia malu seperti belatung yang tidak bisa 
dikalahkan oleh ujung jari manusia. 


Secara kebetulan, pintu tangga didorong terbuka, dan 
seorang anggota staf mendesak: "Anda memang ada di sini! 
Sudah hampir jam tujuh. Direktur meminta Anda untuk 
bergegas kembali ke studio." 


Hisap ganas menghilang, dan Van Gogh dengan lembut 
melepaskan tangan Chongming dan tersenyum dalam 
gelap: "Oke, kita akan segera datang." 


Chongming melangkah mundur beberapa langkah 
sekaligus, membanting tongkat dan pintu palsu, dan berlari 
menuju koridor. Ada lampu putih di bagian atas galeri.Ketika 
lampu-lampu ini mengenai wajah Chongming, matanya 
basah, dan kegembiraan melarikan diri membuatnya 
menangis. 


Seorang gadis yang juga menangis bertabrakan dengannya, 
dia meliriknya dengan tajam dan memotret tubuh gadis itu 
dengan sesuatu yang sudah tersimpan di telapak tangannya 
tetapi tidak bisa dilepaskan ke Van Galo. 


Psychic Chapter 69: 


Fangalola membuka pintu ruang tunggu dan memberi 
isyarat kepada Zhao Wenyan, yang duduk di posisi yang 
sama: "Ayo, program ini akan mulai merekam. Kamu bisa 
berdiri di luar dan menungguku." 


"Oke." Zhao Wenyan berdiri dengan cepat dan mengikuti 
pemuda itu langkah demi langkah, ekspresinya penuh 
ketaatan dan keamanan. Dapat dilihat bahwa ia suka tinggal 
dengan Van Gogh. 


Pernyataan Cao Xiaohui tentang perubahan Mr. Zhao, dia 
diam-diam bertanya-tanya apa kekuatan magis yang dimiliki 
Van Gogh, bagaimana dia bisa begitu tak terpisahkan? Tapi 
segera, dia melihat apa yang benar-benar panas, dia jelas 
meremehkan pesona Van Gogh. Ketika orang ini berjalan ke 
studio, tidak hanya para pemain mengawasinya, kamera 
menembaknya, dan ada dua penampilan yang luar biasa. 
Pria muda itu bergegas dari kiri ke kanan dan tidak sabar 
untuk menduduki posisi yang paling dekat dengannya. 


Pria muda dan kuat itu meremas Zhao Wenyan secara 
terbuka dan duduk di samping Van Gogh. Gadis kecil yang 
imut itu diam-diam berpegangan pada lengan Van Gogh dan 
tersenyum seperti bunga di hatinya. 


Cao Xiaohui memandangi pemandangan ini dengan kasar, 
tidak hanya merasa sedih untuk Presiden Zhao yang tidak 
mampu meraih kursi, tetapi juga terkejut dengan pesona 
senimannya yang tak tertandingi. 


Para pemain lainnya sepertinya sudah terbiasa dengan 
adegan semacam ini, dan mereka mengalihkan pandangan 
dan melihat ke atas panggung. 


Ding Puhang duduk di tempat dengan banyak orang, 
menatap arlojinya dengan tidak sabar. Pada saat inilah 
Chongming, yang berkeringat dan berkeringat, berlari dari 
luar, panik menjauh dari Vangaro, dan duduk di barisan 
pertama. Lampu di sana adalah yang paling terang dan 
penuh sesak, yang dapat memberinya rasa aman terkuat. 


Keanehannya tidak terlalu menarik perhatian banyak orang, 
tetapi Ding Puhang melihat bagian belakang kepalanya dan 
jatuh ke dalam kondisi stabilitas tertentu. Beberapa menit 
kemudian, ekspresi Ding Puhang menjadi semakin 
ketakutan, dan dia harus berulang kali menyesuaikan 
napasnya, mencoba memperingatkan dirinya untuk tetap 
tenang, yang menahan keinginan untuk melihat kembali 
Van Gogh. Dia memasukkan tangannya ke dalam saku 
celananya, dan postur duduknya tampak chic, tetapi 
kenyataannya tinjunya sudah mengepal dan sedikit 
gemetar. Baru pada saat itulah dia menyadari bahwa hantu 
dan ular seperti apa yang diundang untuk pertunjukan ini! 


Tuan rumah outfield memegang kartu untuk menghafal 
kata-kata string, seorang anggota staf menempel di 


telinganya dan berkata: "Xia Xia tampaknya gila." 


Yah, gila? Tuan rumah outfield mengulanginya dengan tak 
percaya. 


Ding Puhang mengangkat telinganya untuk mendengar, 
tetapi hatinya bergetar. 


"Ya, aku gila, aku berteriak sangat keras sehingga aku 
bahkan tidak bisa berjalan. Aku hanya merangkak di tanah 
dan hampir buang air kecil di ruang ganti Sister Song. Kamu 
tidak melihatnya. Dia mengencingi seperti anjing. Benar- 
benar gila. Sister Song telah mengirimnya ke rumah sakit. 
Saya tidak tahu apa situasinya. " 


"Kenapa kamu tiba-tiba gila? Dia berperilaku normal!" 


"Aku dengar itu karena anjingnya mati dan kesal. Dia 
memelihara anjing itu selama tujuh atau delapan tahun dan 
memiliki perasaan yang dalam." 


"Anjing itu mati? Apa yang terjadi?" 


"Siapa tahu, ada begitu banyak hal aneh hari ini! Hei, sudah 
hampir waktunya, kau bekerja dulu. Setelah kerja, mari kita 
pergi ke rumah sakit untuk melihat Xia Xia." 


Keduanya tidak berbicara lagi dan berpisah, dan Ding 
Puhang mengeluarkan saputangan dengan gemetar dan 
menyeka keringat dingin dari dahi. 


Tuan rumah outfield mengambil panggung untuk 
mengumumkan aturan fase kedua kompetisi.Tidak seperti 
fase pertama, keenam belas pemain harus berjalan ke ruang 
tertutup secara individual untuk ujian.Setelah tes, mereka 
masing-masing tinggal di ruang tertutup yang sama dan 
menunggu final. Akibatnya, Anda tidak dapat 


berkomunikasi dengan siapa pun. Selama periode ini, hanya 
monitor yang dipasang di semua sudut yang akan 
memotretnya, dan bahkan fotografer tindak lanjut telah 
dibatalkan sebanyak mungkin, sepenuhnya menghalangi 
akses pemain ke informasi dari samping. 


Tidak ada yang tahu apa konten pengujian, termasuk staf di 
tempat. 


Ini sangat misterius! Gumam Ahuo, tapi dia lebih tertarik 
pada permainan. 


Fangallo menatap fotografer tindak lanjutnya dan bertanya, 
"Seorang gadis bernama Xia Xia tiba-tiba menjadi gila?" 


Sang fotografer mengangguk dalam diam, membuat 
gerakan perpisahan lagi, lalu diam-diam pergi. 


Fangallo memandang Chongming yang duduk di baris 
pertama, matanya semakin dingin. 


Urutan di mana para kontestan memasuki ruang ujian 
ditentukan oleh lotere. Ding Puhang memenangkan No 1 
dan Fangallo memenangkan No 16 dan keduanya terjadi 
satu per satu. Pengaturan ini jelas merupakan kotak hitam 
yang dibuka oleh tim program, tetapi semua orang tidak 
banyak protes, dan orang-orang dengan keterampilan nyata 
tidak akan peduli dengan beberapa penampilan pertama. 


Beberapa hakim menatap Ding Puhang, yang merupakan 
orang pertama yang memasuki ruang ujian, dan bahkan 
Song Rui mengalihkan pandangannya dari Van Gogh untuk 
sementara waktu dan melemparkannya pada pria itu. Pihak 
lain mengangkat kepalanya dan melihat kamera di sudut. 
Senyumnya tampak sangat bebas dan mudah, tetapi 
matanya sedikit berkedip. Penampilan ini dapat menipu 
Song Nuan et al. Dia gugup, sudah jelas. Dia membuat 


beberapa putaran di sekitar kotak, lalu merentangkan 
tangannya, menutup matanya, dan membuat gerakan 
induksi. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata dengan 
tegas, "" Dia tidak tahu apa yang ada di dalam kotak, dan 
dia tidak bisa merasakannya sama sekali. " 


Dia belum mengatakan apa-apa! Song  Nuanmin 
menjelaskan kepada Ding Puhang. 


Song Rui menggelitik bibirnya, dan menolak berkomentar. 
Dia hampir menebak apa kemampuan orang ini. 


Sepuluh menit, lima belas menit, dua puluh menit ... Kartu 
waktu dengan hanya tiga puluh menit bermain penuh 
secara bertahap berakhir, tetapi Ding Puhang masih berdiri 
di tempat dan melakukan latihan yang dalam dan 
mendalam tanpa gerakan. 


Song Rui melambaikan tangannya dan berkata: "Kamu pergi 
untuk mengingatkan dia secara langsung, dan kamu akan 
kehabisan waktu, biarkan dia mengirimkan jawaban dengan 
cepat." 


"Kenapa aku harus pergi sendiri? Asisten direktur menonton 
di kamar sebelah." Song Nuan tidak mau bergerak. 


Song Rui menoleh untuk menatapnya langsung, matanya 
yang gelap seperti dua kolam yang dalam. 


Alam bawah sadar Song Warm hampir tenggelam di danau 
yang dalam dan sedingin es ini, jadi dia berdiri dengan 
wajah pahit dan berjalan menuju ruang pengujian. Dia 
mendorong pintu hingga terbuka, berjalan ke tengah 
ruangan, menaikkan volume dan berkata, "Ding Puhang, 
kamu hanya punya delapan menit lagi." 


Mata Ding Puhang langsung terkunci di mata Song Warm, 
dan hanya dalam sekejap mata kecemasannya yang dalam 
menghilang, meninggalkannya dengan mudah. Jalan yang 
disebut ke surga tidak memiliki apa-apa untuk dikatakan 
saat ini. Dia menarik lengannya yang sudah kaku dan 
berkata perlahan: "Aku sudah tahu jawabannya. Ini adalah 
telur, ini adalah batu, ini adalah pohon muda, ini adalah 
kepompong. Apakah aku benar? Miss Song? " 


Dia menunjuk ke empat kotak secara bergantian, dan tiket 
yang menang tersenyum. 


Song Wennen sudah tenang, tetapi dia tidak mengira dia 
bisa menebaknya dengan sangat akurat. 


Beberapa hakim yang tinggal di ruang observasi saling 
bertanya dan mengetahui bahwa semua yang mereka bawa 
dikatakan oleh Ding Puhang. Hanya Song Rui yang tidak 
setuju dengan penampilan Ding Puhang dan menunjuk ke 
mikrofon: "Pertanyaan kedua, katakan padaku, barang mana 
dari kotak ini yang tidak memiliki nafas kehidupan." 


Suaranya yang sangat magnetik dilewatkan ke ruang ujian 
dengan bantuan seorang pembicara, yang membuat Ding 
Puhang sedikit tersenyum. Apa pertanyaan bodoh ini? Saya 
sudah menebak isi kotak itu. Yang mana tidak punya nafas 
untuk bertanya? Tentu saja itu batu! 


Ekspresi Song Warm juga canggung. Bukankah itu sepupu? 
Di mana sebuah batu memancarkan nafas kehidupan? 
Apakah itu berarti dia ingin berdiskusi dengan para pemain 
apakah batu adalah pertanyaan filosofis tentang 
keberadaan? Kami adalah reality show, bukan acara debat 
besar! 


Song Warm tersenyum pada Ding Puhang, Ding Puhang 
menunjuk ke kotak kedua dari kiri, tetapi berkata tanpa 


daya: "Tidak ada nafas kehidupan di dalam kotak ini." 


Tidak ada jawaban di speaker. Ding Puhang berdiri di sana 
selama tujuh menit sebelum menyadari bahwa ia 
tampaknya dimainkan oleh suara itu, jadi ia berpura-pura 
melihat Song Nuan dengan keluhan. Song Nuan 
membantunya membuka pintu dan berkata dengan senyum 
yang kuat: " Tuan Ding, tes Anda telah berhasil, silakan 
pergi ke sini. " 


Begitu mereka keluar empat atau lima meter, mereka 
melihat seorang lelaki tinggi mengenakan mantel parit 
hitam berdiri di ujung koridor dengan tangan terlipat. Dia 
sangat tampan dan elegan, dan sepasang kacamata 
berwarna emas menutupi murid yang gelap dan tajam, 
mengurangi rasa penindasannya. Dia mengangguk sedikit, 
suaranya pelan-pelan memanggil kehangatan, dan 
sepertinya dia sendiri orang yang sangat hangat, tetapi 
membuat Ding Puhang jatuh ke dalam dingin yang tak 
terduga, dan kemudian menggigil tak terkendali. 


Ketika dia melihat pria ini, ada banyak sekali gambar yang 
terlintas di benaknya, termasuk mayat, laut, angin berdarah, 
tulang, lava, banjir, dan anggota badan yang tak terhitung 
jumlahnya serta kerangka yang membusuk yang 
menumpuk. Istana yang megah: rasa sakit, keputusasaan, 
kemarahan, kebencian ... Adegan yang sangat kejam yang 
tidak dapat muncul di dunia semuanya ada dalam pikiran 
pria itu, emosi yang sangat gelap yang dapat muncul di 
dunia juga ada dalam pikiran pria itu. , Sangat jelas, sangat 
nyata, seolah-olah dia pernah mengalaminya, atau ada di 
sini. 


Ding Puhang hampir berteriak dengan rasa sakit di 
kepalanya, berkeringat sebentar. Saat dia hampir pingsan, 
pemandangan seperti neraka dan emosi yang sangat 


menyiksa tiba-tiba menghilang, dan suara dingin berayun 
langsung di otaknya: "Apakah Anda seorang voyeur, apakah 
saya benar?" 


Ding Puhang menundukkan kepalanya karena malu, 
menghindari pandangan pria itu, dan kemudian dengan 
bersemangat menabrak bilik tertutup untuk menutup pintu 
dengan erat. Mendengar langkah kaki pria itu berangsur- 
angsur pergi, dia menutupi wajahnya yang berkeringat 
dingin dan tersenyum getir: "Sial, apa acara ini, bagaimana 
bisa ada yang memilikinya! Air di sini sangat dalam, pikirku 
Saya ikan besar, saya tidak berharap itu hanya udang! " 


Setelah tes Ding Puhang, Song Rui meminta staf untuk 
mengganti empat kotak tertutup dengan kotak terbuka, sisi 
terbuka menghadap jauh dari para pemain dan menghadap 
kamera, yang memungkinkan orang-orang di ruang 
observasi untuk melihat isinya. 


Ada telur di kotak pertama, yang dibawa oleh Dr. Lin, konon 
telah diletakkan di inkubator sebelumnya, dan bisa menetas 
dalam tiga hari, kotak kedua berisi batu, dibawa oleh Song 
Rui , Ada informasi pasti tentang hal itu, Song Rui tidak 
menyebutkan sepatah kata pun, dan tidak ada yang tahu 
apa hubungannya dengan kehidupan: ada pot bunga di 
kotak ketiga, dan pohon kecil bergoyang di dalam pot, 
menurut Dr. Ouyang Ini akan menghasilkan kumguat di 
masa depan: pupa coklat gelap dipegang dalam kain 
beludru di kotak keempat, yang merupakan cinta Dr. Qian, 
dan akan segera menjadi kupu-kupu raja. 


Barang-barang ini adalah kehidupan yang akan segera lahir, 
atau kehidupan yang penuh semangat, hanya batu besar 
yang sangat tiba-tiba. 


Beberapa hakim memandang Song Rui, dan ekspresi mereka 
semua tidak bisa dijelaskan. 


Song Rui tertawa pelan, tidak banyak. 


Pemain kedua berjalan ke ruang ujian dan berdiri di depan 
empat kotak, menunggu kelompok pertunjukan untuk 
memberikan pengingat. 


Song Rui berkata kepada pihak lain melalui pembicara 
tanpa menunggu mulut Song Nuan: "Katakan, kotak mana 
yang memiliki fluktuasi hidup dan mana yang tidak." Dia 
benar-benar kehilangan minat pada Ding Puhang dan secara 
alami mengubah pertanyaan tes. 


Song Wenwen, yang diculik oleh sepupunya, hanya bisa 
melihat layar besar dengan sepasang mata ikan mati, 
berpura-pura tahu semua pengaturan sepupunya. Dia bukan 
boneka sepupu, tidak berarti! 


Pada saat yang sama, direktur dan staf di sekitarnya juga 
belajar tentang situasi di ruang ujian melalui monitor, dan 
telah melihat apa yang ditempatkan di empat kotak. Salah 
satu staf diam-diam menuliskan urutan di mana barang- 
barang ini ditempatkan, dan menemukan alasan untuk 
menggunakan toilet untuk pergi sendiri. 


Performa pemain sangat umum. Setelah lebih dari 20 menit 
induksi, ia menunjuk ke kotak tempat telur diletakkan dan 
berkata: "Tidak ada fluktuasi kehidupan di dalam kotak ini." 


Faktanya, ada, anak ayam yang menetas telah mampu 
mengibaskan sayap dan cakarnya dengan lembut, dan Dr. 
Lin telah membuktikan hal ini dengan sinar-X ketika ia 
membawa telur ke kelompok program. 


Jawaban pria itu salah, tetapi dia tidak tahu, dan dia 
tersenyum percaya diri pada monitor. Setelah dia pergi, dia 
menguji beberapa pemain satu demi satu. Ada banyak 
orang yang menjawab dengan benar, tetapi mereka tidak 
terlalu komprehensif. Beberapa orang akan selalu 
kehilangan satu atau dua kotak dengan fluktuasi kehidupan. 


Song Wennuan tidak memahami rasa sakit sepupu itu 
sampai sekarang, mengagumi: "Ini pertimbangan Dr. Song 
yang paling komprehensif. Yang kami bawa adalah semua 
makhluk hidup. Tidak ada putaran dan putaran selama 
pengujian, dan tentu saja tidak ada gunanya untuk melihat. 
Suatu benda mati dicampur ke dalamnya, yang setara 
dengan menetapkan rintangan, yang secara intuitif dapat 
melihat kekuatannya. Tidak mudah untuk menemukan 
semua kotak dengan fluktuasi kehidupan, relatif, dan satu- 
satunya kotak tanpa fluktuasi kehidupan Tidak mudah 
untuk mengetahuinya. Di bawah pengaturan Dr. Song, 
kesulitan dari pertanyaan ini telah meningkat banyak dalam 
sekejap. Pemain mana yang kuat dan pemain mana yang 
berdasarkan keberuntungan, kita dapat melihat secara 
sekilas. " 


Song Rui menatap Van Gogh di layar tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Pengaturannya hanya untuk orang itu, 
dan di luar pertimbangannya apakah orang lain 
memahaminya. Selain itu, Song Nuan juga membuat 
kesalahan, batu ini bukan merupakan ambang pintu, atau 
godaan, tetapi hadiah. 


Tes masih berlangsung, dan Song Wenneng terkejut bahwa 
yang paling tidak disukai olehnya.Pemain yang menduduki 
peringkat terakhir dalam pemilihan laut terakhir ternyata 
menjadi orang pertama yang menemukan semua jawaban 
yang benar. Dengan dukungan kinerja yang luar biasa ini, ia 
telah sepenuhnya menjauh dari bahaya tersingkir. 


Bagaimana kemampuannya tiba-tiba menjadi lebih kuat? 
Song bergumam dengan hangat. 


"Tidak mengherankan bahwa paranormal bergantung pada 
intuisi dan responsif, dan intuisi dan responsif adalah hal-hal 
ilusi, kadang-kadang ada, kadang tidak, sehingga 
ketidakstabilan itu normal," Dr. Lin menjelaskan. 


Ini juga benar. Song Nuan dengan cepat menghilangkan 
keraguan batinnya. 


Seiring berjalannya waktu, para pemain yang optimis 
tentang dirinya muncul satu demi satu, dan penampilannya 
tidak mengecewakannya: 


Yuan Zhongzhou mengguncang bel dan berkata, "Fluktuasi 
kehidupan di tiga kotak ini sangat lemah. Yang pertama 
lebih kuat dari yang keempat, dan yang keempat lebih kuat 
dari yang ketiga. Saya kira ada yang muda di kotak 
pertama. Hewan, tingkat kebijaksanaannya tidak tinggi, 
harusnya burung, hewan di kotak keempat hampir tidak 
memiliki kecerdasan, hanya naluri, saya kira itu adalah 
serangga, tetapi lebih lemah daripada fluktuasi kehidupan 
serangga, yang membuat saya sangat bingung: ketiga 
Fluktuasi kehidupan dalam kotak ini sangat panjang dan 
lembut, saya rasa itu adalah tanaman. Tidak ada fluktuasi 
kehidupan di kotak kedua, saya tidak bisa mendapatkan 
umpan balik, tetapi tidak boleh kosong, harus ditempatkan 
dengan benda yang relatif padat, Mirip dengan batu." 


Suaranya hanya jatuh, dan ada tepuk tangan hangat di 
ruang observasi, tapi Song Rui hanya mengangkat alisnya 
sedikit. 


Jawaban yang diberikan oleh Zhu Xiya adalah: "Tidak ada 
fluktuasi kehidupan di kotak kedua, dan kotak ketiga 
tampaknya tidak memiliki apa-apa. Kadang-kadang saya 


bisa merasakannya, kadang-kadang saya tidak bisa 
merasakannya. Ini sangat lemah. Apa sebenarnya itu, saya 
pikir untuk saat ini Tidak keluar. Kotak pertama dan 
keempat memiliki fluktuasi hidup, dan mereka juga 
memberi saya kesenangan hidup. Saya suka mereka. " 


Song Nuan dengan hangat mengangkat jempolnya dengan 
tenang dan sangat puas dengan penampilan Zhu Xiya. 
Ketiga hakim juga mengangguk setuju dan mengakui 
kemampuannya. 


He Jinglian hanya berdiri di ruang ujian selama sepuluh 
menit dan menunjuk ke kotak kedua: "Itu kosong, dan 
semua kotak lainnya memiliki kehidupan." 


Seorang Huo mengendus sebentar dan kemudian tertawa, 
nadanya lebih bangga dan bangga: "Yang pertama adalah 
anak ayam yang menetas, dan aku menciumnya begitu aku 
memasuki pintu: yang kedua adalah batu. Bau batu adalah 
yang paling akrab bagiku Bau ini ada di mana-mana di 
lembah kami! Yang ketiga adalah lumpur dan anakan. 
Keindahan anakan sangat kuat, yang seharusnya pohon 
jeruk. Yang keempat adalah kepompong. Saya dulu 
menemukan kepompong serangga di hutan. bau yang enak! 


Tes ini pada dasarnya transparan baginya, dan indra 
penciumannya jauh lebih baik daripada persepsinya dalam 
mengidentifikasi item. 


Song Wennuan tersenyum tak berdaya, dan ketiga hakim itu 
menggelengkan kepala dan mendesah: "Aduh, itu salah 
perhitungan. Saat menetapkan topik, kami lupa 
mempertimbangkan hidung anjing Ahuo." 


Orang yang paling mirip dengan kemampuan Ah Huo adalah 
Chongming, bisa dipastikan bahwa tes ini pasti tidak akan 


mengecewakannya. Tetapi ketika dia berjalan ke ruang 
ujian, dia tidak menunjukkan ekspresi percaya diri yang 
biasa, tetapi terus menyeka keringat dingin di dahinya. 
Matanya mencari berulang kali di kakinya, mencari bolak- 
balik, seolah-olah dia telah kehilangan hal yang sangat 
penting. 


Song Nuan harus mengingatkannya melalui pengeras suara 
sebelum dia menatap kotak itu, murid-muridnya penuh 
kebingungan dan ketidakpastian. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik, ia selalu 
berkeliaran di depan kotak, dan bahkan mencoba berjalan 
ke sisi terbuka untuk memata-matai bagian dalam, itu 
sudah kacau balau. Untungnya, Song Nuan 
menghentikannya tepat waktu, dan dia menunjuk ke kotak 
keempat pada detik terakhir dan berkata, "Tidak ada 
fluktuasi kehidupan." 


Tidak diragukan lagi, jawaban ini salah. Dr. Oian telah 
meminta ahli biologi untuk mengidentifikasi bahwa 
kepompong masih hidup dan sedang menetas. 


"Chongming agak abnormal hari ini! Kupikir jawabannya 
harus yang paling akurat. Lagipula, kemampuannya 
dikatakan perspektif. Tapi sekarang sepertinya jawaban 
yang dia berikan tadi adalah omong kosong. Waktunya akan 
berakhir, dan dia dengan santai Menunjuk ke sebuah kotak, 
mencoba melewati bea cukai, kemampuannya juga sangat 
tidak stabil. Ah, akhirnya yang terkuat kami muncul, 
nantikan! " 


Ketika Song Wenwen berbicara, Van Gaal perlahan berjalan 
ke ruang ujian, melihat monitor di atas kepalanya. Sama 
seperti terakhir kali, layar besar di tengah ruang 
pengamatan menunjukkan wajahnya yang sangat cantik 


dan mata yang tajam. Dia tahu siapa yang memata-matai 
dirinya sendiri, dan bagaimana melacak sumbernya. 


Beberapa hakim menutupi wajah mereka dengan tangan 
mereka, menghindari matanya yang terlalu tajam dan 
agresif, sementara Song Rui menatapnya dari udara dan 
perlahan-lahan mengangkat bibirnya. Ini adalah senyum 
langka dan sangat bahagia. 


Pada saat ini, pintu ruang observasi tiba-tiba dibuka oleh 
asisten sutradara. Dia berlari ke Song Nuan dan buru-buru 
berkata, "Sister Song, kami menemukan catatan di kaki 
pemain 16 dengan jawaban yang benar tertulis di atasnya. , 
Dia memberi tahu kami bahwa ini adalah apa yang dia beli 
dari Cao Xiaohui. " 


Cao Xiaohui adalah agen Vanguard, yang berarti Vanguard 
sudah mengetahui konten tes dan jawaban yang benar, dia 
curang! 


Ekspresi yang diharapkan Song Warm runtuh dalam sekejap, 
dan berkata, "Kami masih merekam pertunjukan, dan kami 
masih merekam pertunjukan, dan kami akan menyelidiki 
masalah pemerkosaan internal nanti, dan menangani 
gelombang ini terlebih dahulu! Dia sangat jelek! Bukankah 
dia dikenal sebagai mesin penilaian karakter? Pergi temukan 
dia beberapa orang, kita semua harus tahu kebenarannya, 
mari kita biarkan dia menilai karakter di tempat! Bersiap- 
siaplah dalam program saya, membeli dan menjual jawaban, 
memanipulasi permainan Jika itu menghancurkan keadilan, 
keadilan dan kredibilitas pertunjukan, saya benar-benar 
memberinya wajah! " 


Psychic Chapter 70: 


Song Nuan sibuk mencari orang-orang yang tahu 
kebenaran, dan tes Van Gogh secara alami ditangguhkan. 


Seorang asisten sutradara membawanya ke kompartemen 
tertutup, mengatakan bahwa ia diminta menunggu 
sebentar, tetapi situasi khusus tidak terdengar. 


Fangallo secara alami bisa merasakan kedinginan dan 
bahkan jijik dari orang-orang ini, tetapi dia tidak banyak 
bertanya, tetapi hanya mengambil sudut yang tenang dan 
duduk sendirian. Sesaat kemudian, sedikit fluktuasi energi 
yang tidak terdeteksi muncul di ruangan itu, dan Van Gogh 
dengan cepat mengangkat kelopak matanya dan melihat ke 
arah itu. 


Dia menggelitik ujung jari, dan fluktuasi energi perlahan 
mendekat, akhirnya mengembun menjadi kabut berbentuk 
manusia yang hampir tak terlihat, dan kepala kabut, sekitar 
dua mata, benar-benar menjatuhkan dua tetesan air mata 
hitam. 


Fangallo menangkap air mata berkabut, dan ada cahaya 
jernih di matanya. 


Apakah kamu di rumah? Dia berkata dengan acuh tak acuh. 


Kabut humanoid mengangguk, lebih banyak air mata di 
matanya, tetapi menghilang lagi ketika dia jatuh ke tanah. 


Coba kulihat. Van Gaal meletakkan tangan kanannya di atas 
lutut sesuka hati, ujung jarinya jatuh secara alami, dan dari 
monitor, tidak ada yang akan menemukan keganjilannya. 
Jadi kabut berjongkok di depannya, dan dengan hati-hati 
menempelkan dahinya ke ujung jari. 


Gambar yang bergetar perlahan menjadi jelas dari kabur, 
kabut hitam kecil berjongkok menuruni tangga seperti 
sebelum kematiannya, lengan pendek memegang kaki tipis, 
kepala kecil terkubur di lengan, penuh hati Mereka semua 
panik dan penuh antisipasi. Hari ini adalah hari ketika 


ibunya dibebaskan dari tahanan. Dia takut akan tegurannya, 
tetapi tidak bisa tidak melupakan suasana hatinya, seperti 
anak anjing yang terluka berkali-kali. Selama tuannya 
dengan lembut membangkitkan bayi itu, dia bisa berlari 
dengan gembira lagi. 


Cinta anak-anak untuk orang tua mereka selalu alami dan 
murni. Ketika mereka masih muda, tidak peduli berapa 
banyak luka yang Anda tinggalkan di hati mereka, mereka 
selalu dapat melihat cahaya Anda. Hanya ketika mereka 
tumbuh dewasa dan memahami apa itu cinta dan benci, apa 
itu kesedihan dan kegembiraan, lampu-lampu itu akan 
berangsur-angsur menghilang. 


Pada saat itu, sosok kecil itu berjongkok di ambang pintu 
yang redup dan menyaksikan ibunya keluar dari lift dengan 
bantuan ayahnya, seperti cahaya yang tiba-tiba di dunia. 
Dia dengan cepat berdiri dan menyambutnya dengan takut- 
takut dan pencuri, dengan sukacita dan ketakutan. 


Dua ekspresi, sangat lelah, berjalan ke ruang tamu dan 
mengunci pintu. Sang ayah membawa ibunya ke dapur dan 
menunjuk ke sebuah benda kaku yang tersimpan di lemari 
es: "Aku membunuhnya." Nada suaranya sepertinya 
mengatakan, "Besok akan turun hujan." 


Sosok kecil itu berdiri di depan pintu dapur, dengan mata 
hitam menatap mereka dan tubuhnya, bahkan ekspresi 
tertentu tidak dapat disimulasikan. 


Sang ibu membuka mulutnya lebar-lebar dan sepertinya 
ingin berteriak, tetapi ayahnya menutup hidung dan 
mulutnya. Dia berkata dengan nada menyimpang, "Aku 
tidak bersungguh-sungguh! Kamu biasanya bermain sangat 
keras, tetapi dia tidak melakukan apa-apa. Aku hanya 


mabuk dan menendang, dan dia mati. Bagaimana aku bisa 
memikirkannya?" 


Sang ibu dengan putus asa meraihnya, menggaruknya, 
menendangnya, menendangnya, dan air mata kacang 
meledak di matanya, seolah-olah dia cukup sedih untuk 
menjadi gila. Pria itu menutup mulutnya, dan dengan diam- 
diam menanggung semua katarsisnya. Setelah adegan ini, 
keduanya jatuh pingsan, tetapi tubuh mungil itu masih 
meringkuk di dalam freezer, tertutup lapisan salju seputih 
salju. 


"Aku memukulinya hanya karena aku tidak bisa membantu! 
Aku hamil dan kamu tidak pulang sepanjang hari: aku 
melahirkan dan kamu datang ke rumah sakit pada hari 
berikutnya: aku membujuk anak itu, kamu keluar untuk 
hiburan: aku membawa anak ke sekolah menjejalkan, kamu 
berada di rumah Bermain game, saya mengalami depresi, 
Anda bilang saya munafik. Anda tidak akan pernah ada 
ketika saya membutuhkan Anda! Sekarang Anda baik-baik 
saja, Anda membunuh anak itu, kita semua bebas! "Wanita 
itu tersenyum gugup dan bergumam ke dalam kekosongan. 
: Jika aku tahu ini akan terjadi, aku seharusnya tidak 
melahirkannya. Dia tidak memiliki kehidupan yang baik. Dia 
akan seperti orang tua seperti kita! Hahaha, hahaha ..." 


Wanita itu tersenyum sesekali, volumenya meningkat. 


Pria itu harus menutup mulutnya lagi dan terus meminta 
maaf: "Maaf, sayangku, aku benar-benar minta maaf. Mari 
kita buat lagi, kali ini aku berjanji untuk mencintainya dan 
mencintaimu. Aku akan hamil ketika kamu hamil Saya akan 
berada di sana setiap hari, saya akan menunggu sepanjang 
malam di rumah sakit ketika Anda melahirkan, saya akan 
membantu Anda membujuk anak-anak Anda untuk memberi 
makan anak-anak dan mengirim mereka ke sekolah 


menjejalkan. , Dan saya akan bekerja keras untuk memberi 
Anda kehidupan terbaik. Mari kita buat kembali? Oke? " 


Pria itu menempel di pipi wanita itu dan terus bertanya 
"Oke"? Kehangatan yang telah lama hilang dan munafik ini 
benar-benar menyentuh hati wanita itu pada malam yang 
dingin dan absurd ini, jadi dia mengangguk dengan air mata 
dan setuju: "Oke, kita akan membuat satu lagi." 


Tak satu pun dari mereka memperhatikan bagaimana, ketika 
wanita itu mengatakan ini, bagaimana kabut kecil itu 
menjatuhkan dua garis darah dan air mata, bagaimana itu 
mendidih dan berjuang, dan akhirnya menghilang. 


Dia melangkah mundur beberapa langkah dan sepertinya 
ingin pergi, tetapi berdiri di pintu untuk waktu yang lama. 
Dia mencoba mengambil langkah kecil, langkah kecil 
lainnya ... baru saja pindah ke wanita itu dalam langkah 
kecil, dan kemudian mengulurkan dua lengan tipis untuk 
membuat gerakan pelukan. 


Pada saat dia hendak memeluk wanita itu, wanita itu tiba- 
tiba berdiri dan dengan tegas berkata: "Kita harus 
berurusan dengan mayat itu, kalau tidak kamu akan dibawa 
oleh polisi!" 


Sosok kecil yang secara tidak sengaja melambaikan 
tangannya menatapnya, dan tetesan air mata yang 
berdarah akhirnya berubah menjadi hitam pekat. Dia 
melangkah mundur selangkah demi selangkah, menatap 
mereka dengan bodoh. 


Pria itu mengucapkan begitu banyak kata-kata manis, untuk 
tujuan ini. Puas, ia dengan cepat menemukan koper dan 
berkata bahwa wanita itu harus meletakkan mayatnya. 
Keduanya sibuk, dan bel pintu berdering dengan tekun, 
setelah beberapa saat, berdering selama lima atau enam 


menit. Keduanya tidak punya cara untuk berpura-pura 
bodoh, jadi mereka harus meletakkan mayat itu kembali di 
lemari es dan dipaksa untuk membuka pintu dengan 
tenang. 


Melihat Liao Fang mengenakan seragam polisi, wanita itu 
pucat karena ketakutan, tetapi pria itu mengatasinya 
dengan sangat alami. Dia berkata bahwa dia mengirim anak 
itu ke kakek-nenek, dia orang besar, dia sibuk di tempat 
kerja, dan anak itu hanya bisa menderita karena 
mengikutinya. Setelah mengatakan ini, dia juga memanggil 
ibunya di tempat dan bertanya kepada anak itu apakah dia 
baik-baik saja. 


Ibunya tampaknya siap untuk waktu yang lama, berulang 
kali memuji anak itu karena masuk akal dan patuh. 


Liao Fang tidak memiliki hak untuk masuk ke rumah orang 
lain tanpa izin.Ketika dia melihat ruang tamu benar-benar 
berantakan, dia sangat tidak cocok untuk anak-anak untuk 
tinggal dan pergi. 


Keduanya bergiliran menatap mata kucing itu untuk 
memastikan bahwa tidak ada polisi di luar, kemudian 
mereka membawa tubuh anak itu ke kotak dan 
membawanya ke danau buatan di masyarakat. Tempat, 
tenggelam. Ada beberapa orang di komunitas, dan kamera 
rusak, jadi mereka menyelesaikan semuanya dengan diam- 
diam, dan hanya kabut kecil kabut yang memberikan 
pandangan panorama tentang apa yang telah mereka 
lakukan. 


Fragmen-fragmen kejam dari memori ini akhirnya memudar 
dalam benak Van Gogh, satu-satunya hal yang jelas adalah 
tangan keras kepala anak itu yang mau mengulurkan 
tangan meskipun mereka terluka sampai ekstrem. Sikapnya 


yang bersemangat merangkul seperti irisan, tertanam kuat 
dalam pikiran Vanguard. Dia tetap diam untuk waktu yang 
sangat lama, sampai beberapa kali sosok manusia itu 
bergetar dan bergetar, dan kemudian dia menghela nafas 
tanpa suara: "Meski begitu, apakah kamu masih ingin 
kembali?" 


Kabut kecil itu berdiri tegak, fokus ke kepalanya sembari 
meneteskan air mata hitam. Dia harus kembali karena 
keinginan terakhirnya belum terpenuhi. 


Oke, aku akan membawamu pulang. Van Gogh mengangkat 
matanya dan memberi janji kata demi kata. 


Pada saat yang sama, pertengkaran terjadi di ruang 
observasi. Setelah menerima catatan itu, Song Rui mencibir: 
"Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa Van Gogh perlu 
menipu dengan cara yang lebih rendah? Bagaimana dengan 
penampilan pertamanya?" 


"Saya memikirkannya beberapa saat yang lalu. Bahkan, 
mudah untuk menyontek dalam tes pertama. Selama 
program Trojan horse ditanamkan di komputer kita, kita 
dapat mengontrol kemungkinan memilih lima foto. Sebuah 
foto, dan dapat secara akurat memprediksi semua foto yang 
Anda ambil. Apakah kemampuan ini terlalu jauh? Saya 
bahkan tidak berani berpikir begitu dalam mimpinya, ia 
berani melakukannya! Sepupu, karena Anda begitu fanatik 
Percaya diri, mengapa Anda tidak membiarkan kami 
mengatur ulang pertanyaan tes? Apa yang Anda takutkan? 
"Song Wenwen bertanya dengan agresif. 


Song Rui melepas kacamata kawat emas dan tersenyum 
tanpa daya dan tenang: "Yah, apa pun yang Anda inginkan, 
Anda bisa mengaturnya sesuka Anda, tetapi Anda tidak bisa 
memindahkan keempat kotak itu." 


Song Wennan meliriknya tanpa akhir. Dia tidak tahu 
mengapa dia kesal dengan kotak-kotak itu. Apakah ada 
yang salah dengan itu? Tetapi sebelum dia bisa berpikir 
dalam-dalam, seorang pria tampan telah memasuki ruang 
observasi dan melambai padanya dengan senyum. 


"Ah, Yuntian! Kapan Anda kembali ke negara Anda? Apakah 
pameran seni Anda berakhir?" Begitu ia melihat orang ini, 
kemarahan batin Song Nuan benar-benar padam, dan ia 
digantikan oleh kejutan yang tak terhitung jumlahnya. 
Lelaki ini adalah pacarnya Yu Yuntian, seorang master 
lukisan cat minyak terkenal di dalam dan luar negeri, dan 
juga wakil presiden Asosiasi Seni China. Sebuah lukisan 
dapat dijual dengan harga mahal hingga puluhan juta. 
Sosok legendaris di dunia seni di puncak kariernya. 


Keduanya tidak sabar untuk saling berpelukan, saling 
bertukar ciuman dekat, pria tampan, wanita cerdas, 
pemandangannya seindah lukisan cat minyak. Semua orang 
yang hadir menatap mereka dengan mata iri, kecuali Song 
Rui mengaitkan bibirnya, ekspresinya tampak seperti 
senyum. 


Saya tidak tahu apa yang dikatakan Song Nuan kepada Yu 
Yuntian, pihak lain pertama-tama menunjukkan ekspresi 
malu, Shaoging mengangguk tak berdaya di bawah obsesi 
pacarnya, dan pergi dengan seorang penata rias. 


Melihat Song Nuan berjalan kembali sendirian, Song Rui 
berkata dengan jelas: "Apakah Anda membiarkannya 
berpartisipasi dalam tes karakter Van Gogh?" 


Song dengan bangga menyentuh rambutnya yang panjang: 
"Ya, orang-orang di seluruh dunia memahami pengalaman 
pertumbuhan Yuntian. Saya menutup mata Van Gogh dan 
memintanya untuk mengukur karakter Yuntian. Katakan 


bunga apa yang datang. "Kata-katanya yang tak terucapkan 
adalah: Jika ada yang salah dengan Van Gogh, pacarnya, 
yang telah lama dikenal di depan umum oleh Yu Yuntian, 
dapat langsung berdiri, di depan kamera dan jutaan lainnya. 
Wajah penonton, merobek pihak lain dengan keras! Untuk 
mendapatkan hantu di acaranya harus menahan 
dendamnya! 


Song Ruijie bertanya: "Song Wenwen, saya pikir Anda sudah 
putus dengan Yu Yuntian sejak lama?" 


Kami tidak bisa merawatmu terlepas dari roda tangannya! 
Song Wenwen menunjukkan ekspresi yang tidak ingin ia 
bicarakan. Dalam keluarga Song, hanya sepupu yang selalu 
menentang hubungannya, tetapi dia tidak bisa mengatakan 
yang sebenarnya, membuatnya sangat kesal. 


Song Rui bukan orang yang usil, berulang kali 
mengingatkan sepupunya untuk putus sudah batas yang 
bisa dia lakukan. Dia menoleh untuk melihat pria muda 
yang menunggu di ruang tunggu, mengingatkannya untuk 
terakhir kalinya: "Kamu akan menyesali keputusan 
sekarang." 


"Sepupu, aku tahu kamu lebih suka Van Gogh, tapi kamu 
tidak mengancamku untuknya? Apa yang telah aku lakukan 
dengan sangat buruk sehingga aku akan menyesalinya?" 
Song Wenwen tahu bahwa sepupunya tidak akan pernah 
menjawab pertanyaan ini. Jadi dia mengambil interkom dan 
mendesak: "Direktur, apakah ada beberapa orang lain yang 
mencarinya? Cepat, kita kehabisan waktu." 


Direktur menjawab: "Saudari Song, selain Guru Yu, kami 
juga menemukan dua orang lain, satu adalah Yaya dan yang 
lainnya Jeffery, dapatkah Anda melihatnya?" 


Mata Song Warm berbinar dan mengangguk segera: "Ya, 
biarkan mereka dengan cepat merias wajah mereka dan kita 
akan mulai merekam." 


Yaya telah mengikuti Song Nuan sejak dia berusia delapan 
belas tahun, dan dapat dikatakan bahwa Song Nuan 
membawa tangannya. Pekerjaan pertamanya adalah 
sebagai tukang di stasiun TV. Kemudian dia mengikuti Song 
Nuan sebagai asisten. Karena kurang kerja otak dan 
kepribadian yang mantap dan dapat diandalkan, dia secara 
bertahap dipromosikan menjadi asisten khusus. Dia 
kemudian naik posisi manajer departemen operasi dan 
sekarang di Song. Dengan dukungan hangat, saya 
mempelajari penulisan naskah dan penulisan. 


Jeffery adalah penata rias eksklusif Song Wenwen dan 
seorang selebriti dengan 5 juta pengikut, sering 
memposting beberapa video kecantikan di Internet. Dia 
memiliki kemampuan bisnis yang kuat. Pada tahun-tahun 
awal, dia juga bekerja sebagai stylist untuk bintang super. 
Kemudian, karena dia terlalu mudah dan menyinggung 
beberapa orang, dia dipecat dan dikeluarkan dari eselon 
pertama dari lingkaran mode. Tetapi siapa pun yang 
memiliki penglihatan tahu bahwa meskipun Song Nuan 
bukan bintang lalu lintas, ia adalah seorang pakar sejati. 
Setelah mengikutinya, Jeffery tidak jatuh di belakang, tetapi 
memanjat cabang yang lebih tinggi. Setidaknya mereka 
yang telah menyinggung dia sekarang. Sampai jumpa 
sekarang. Dia harus mengambil jalan memutar. 


Tapi dia tidak bisa menahan pasir di matanya. Orang-orang 
itu ingin tenang, tetapi dia menolak untuk menyerah. 
Sebaliknya, dia melihat air mata sekali, jadi dia perlahan 
mendapat julukan air mata saudara perempuan (Jie), dan 
popularitas di internet lebih baik dari sebelumnya. lebih 


tinggi. 


Belum lagi Yu Yuntian, dia lahir di keluarga sarjana dan lulus 
dari sekolah seni internasional, dia telah memenangkan 
berbagai penghargaan di usia muda, dia memiliki banyak 
penggemar di rumah dan di luar negeri, dan reputasinya 
tidak lebih buruk daripada bintang-bintang lini pertama. 
Tidak ada yang mengatakan bahwa itu sebagus Song Nuan. 


Yaya adalah orang yang tahu akar Song Wennuan, dan Yu 
Yuntian dan Jeffrey adalah orang-orang yang tahu akar 
orang-orang di seluruh negeri. Jika dia mengatakan hal yang 
salah, itu pasti akan menarik keraguan dan cemoohan yang 
luar biasa. 


Song Wenneng lebih bangga, dan mengeluarkan cermin 
kecil sambil memperbaiki rias sambil mengomel: "Oh, 
mengapa aku begitu cerdas? Ini mungkin ketinggian iblis 
satu persatu?" 


Song Rui menghela nafas lagi: "Hangat, kamu akan 
menyesalinya." 


Song Nuanwen tidak pernah menjadi orang yang bisa 
mendengarkan pendapat orang lain, dia tidak akan pernah 
melihat ke belakang kecuali dia menabrak tembok selatan. 
Dia dengan cepat mengundang tiga penguji ke ruang ujian 
tertutup, dan memindahkan empat sofa yang sangat lembut 
dan nyaman, tiga di antaranya diletakkan di atas meja 
bundar setinggi dua meter dan yang lainnya diletakkan tiga 
meter jauhnya. Di bawah tangga, empat kotak dipindahkan 
ke sudut yang tidak jelas bersama dengan meja panjang. 


Yu Yuntian, Yaya, dan Jeffery ditempatkan di platform yang 
tinggi, dan ekspresi mereka semua santai. Karakter 
diidentifikasi di tempat, yang bagi sebagian orang setara 
dengan memetik pakaian untuk ditampilkan kepada publik, 
selalu ada perasaan pelanggaran privasi. Tetapi mereka 


tidak memiliki perasaan krisis saat ini, karena mereka tidak 
pernah percaya rumor di internet. Anda bisa melihat ke 
dalam dan ke luar dengan sekali lirikan, apakah ada orang 
seperti itu di dunia? Jawabannya, tentu saja, tidak, yaitu, 
dalam analisis akhir, hanya sensasi yang buruk! 


Pikiran ketiganya tampaknya bertepatan aneh, jadi ketika 
Van Gogh, yang matanya terbungkus kain hitam tebal, 
berjalan selangkah demi selangkah di bawah bimbingan 
staf, mereka mengangkat alis dan mengaitkan sudut bibir 
mereka, memperlihatkan ironi yang sama. ekspresi. 
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Psychic Chapter 71: 


Song Nuan dan beberapa hakim juga datang ke ruang ujian 
dan duduk di sofa samping. Mereka menunggu dalam diam, 
sementara beberapa anggota staf memeriksa penutup mata 
Van Gogh berulang kali untuk memastikan dia tidak melihat 
apa-apa. Proses ini direkam dengan setia oleh videografer 
dan harus disiarkan di masa depan untuk membangun 
reputasi yang kredibel untuk pertunjukan tersebut. 


Dalam beberapa saat, staf itu berkata, "Direktur, dia benar- 
benar tidak bisa melihatnya. Kami sudah mencobanya 
sendiri. Penutup mata ini sangat ketat. Bahkan celah di 
kedua sisi hidung tersumbat oleh lapisan kain katun." 


Song Nuanwen menjelaskan konten pengujian khusus ke 
Fangalore, dan kemudian memperingatkan: "Anda ingat, 
Anda tidak dapat menyentuh penguji Anda atau 
berkomunikasi dengan mereka, Anda hanya dapat 
merasakannya dari udara. Anda siap ? " 


"Silakan," Van Gaal mengangguk dengan tenang. 


Song Nuanwen berkata: "Tolong minta penguji pertama 
kami untuk berdiri." 


Jeffery berdiri lebih dulu, mengedipkan matanya ke kamera. 
Dia memiliki makeup yang sangat kuat hari ini, dan dia 
mengenakan kemeja leopard ketat ketat, yang terlihat 
sedikit jantan atau betina. Parfumnya yang kaya dan bubuk 
lemak manis pasti membuat orang yang tidak bisa melihat 
matanya mengira dia perempuan, itulah sebabnya sutradara 
memilihnya. 


Song Nuan terus mengingatkan: "Van Galo, kamu bisa 
merasakannya." 


Fangalo meletakkan satu tangan di lututnya, tangan yang 
lain terulur dan merentangkan, perlahan berkata: "Tolong 
minta pria ini untuk mengulurkan tangannya seperti aku, 
buka lima jari." Dia menunjuk Jeff segera setelah dia 
membuka mulutnya. Jenis kelamin Rui, tetapi Song 
Wenneng dan yang lainnya belum menyadari keanehan, 
berpikir bahwa ia buta. 


Song Rui melirik semua orang dan tiba-tiba tertawa diam- 
diam. Orang-orang ini bodoh tetapi merasa benar sendiri, 
sangat mirip dengan bagaimana dia dulu. Di mata Van 
Gogh, apakah dia orang yang begitu bodoh sebelumnya? 
Cukup malu. 


Jeffrey merentangkan lengannya dan merentangkan lima 
jari, wajahnya tidak setuju. 


Fangallo tiba-tiba berdiri dan berjalan perlahan menuju 
platform bundar. Dia maju selangkah demi selangkah dan 
mendekati ketiganya, dengan jari-jari kakinya selalu 
menunjuk pada Jeffrey yang paling dalam, yang hampir 
kaget untuk duduk. 


Song Wenneng mencoba menghentikan pendekatan Van 
Gogh yang tiba-tiba, tetapi sepupunya menekan mikrofon 
dengan keras. Dia tidak mengizinkannya melakukan 
gerakan yang mengganggu. 


Pada saat Song Nuan dan Song Rui berkompetisi, Van Gogh 
telah berdiri di depan Jeffrey tanpa ragu-ragu atau 
menyesuaikan arah, jadi dia menunjuk sasaran dengan 
lurus. Mata Jeffrey lebih besar dari bel perunggu, dan 
napasnya menjadi sangat berat, tetapi dia takut. Dia 


mengulurkan tangannya seperti orang bodoh, dengan lima 
jari. 


Asisten direktur melambai padanya tanpa henti, 
membiarkannya mundur dengan cepat, tetapi dia tidak 
punya cara untuk mundur, dan kemudian dia harus naik di 
belakang sofa. Dua penguji lainnya menatapnya dengan 
senyum di wajah mereka, dan mereka tidak pernah 
memperhatikan keanehan yang tersembunyi di bawah 
adegan ini. 


"Van Gallo, kamu tidak bisa menyentuh penguji kami!" Song 
Wenren akhirnya menyambar mikrofon dan membunyikan 
peringatan. 


Yang menanggapinya hanyalah tawa kecil dari Van Gaalo, 
yang lembut, halus tapi sangat magnetis, dan membuat 
Jeffery memerah tanpa terkendali. Dia menunjuk ke 
telinganya dan berkata diam-diam dengan mulutnya: 
Mengerikan! Telingaku hampir hamil! 


Tetapi penampilannya yang berlebihan segera dipaksa 
untuk berhenti, karena Fangallo telah mengangkat 
tangannya, membuka lima jarinya, dan perlahan-lahan 
meletakkannya di telapak tangannya, inci demi inci, diikuti 
oleh lapisan yang tidak terlihat Selaput gas, menutupi 
tubuhnya, berdarah ke masing-masing pori-porinya. 


Ini adalah perasaan yang sulit dijelaskan dengan kata-kata, 
bahkan jika itu benar-benar ada, Jeffery tidak dapat 
mengonfirmasinya. Dia hanya merasa bahwa setiap rambut 
di tubuhnya didirikan dengan tenang, setiap inci kulit 
mengencang perlahan, setiap saraf ditarik perlahan, dan 
perubahan ini mendorong persepsinya ke batas. 


Dia mulai ingat bahwa dia tidak pendek, tetapi itu bukan 
umur yang panjang. Momen-momen sedih, menyakitkan, 


bahagia, dan gembira itu mulai muncul secara bergantian 
dalam benaknya, seperti penyuntingan acak menggunakan 
teknik montase. Film, dan dia tidak tahu mengapa dia tiba- 
tiba memikirkan itu semua. 


Dia mulai panik, perasaan berada di luar kendali secara fisik 
dan sadar pada saat yang sama benar-benar mengerikan! 
Tidak sampai saat ini ia menyadari betapa melonjaknya 
kekuatan dari dua kata "medium psikis" sebenarnya. Di 
depan Van Gogh, dia seperti debu, dia hanya bisa melayang 
dan tenggelam dalam gravitasi lautan luas pihak lain, dan 
mengikuti tren. Apa yang disebut perlawanan dan 
perlawanan hanyalah hal-hal yang tidak ada. Jijik bahkan 
lebih konyol dan sombong! 


Jeffrey mencoba yang terbaik untuk menggerakkan 
tangannya, mencoba melepaskan diri dari kontrol semacam 
ini, tetapi ia bahkan lebih terkejut menemukan bahwa tidak 
peduli ke arah mana telapak tangannya bergerak, Van Gogh 
dapat segera menindaklanjuti dan selalu menjaga jarak tiga 
inci. . Dia tidak melanggar aturan grup program, tetapi 
hanya Jeffrey yang tahu bahwa kontrol yang tak terlihat ini 
lebih mengerikan daripada sentuhan nyata. Tangan yang 
direntangkannya disedot dengan kuat oleh tangan Fangallo 
melintasi kekosongan tiga inci. 


Semua orang menonton adegan ini. Pria muda yang sama 
sekali tidak bisa melihat itu seperti cermin, berdiri 
berhadap-hadapan dengan Jeffrey, telapak tangannya 
menempel di telapak tangan masing-masing. 


Song Nuan berulang kali meminta sutradara untuk 
mengkonfirmasi bahwa Van Gogh tidak melanggar 
peraturan dan bahkan kurang bisa melihat, jadi dia harus 
mengakui bahwa orang ini benar-benar dapat merasakan 
Jeffrey, dia dapat .... 


Jeffrey masih berjuang dengan sia-sia. Dia menggerakkan 
tangannya ke atas, ke kiri, ke kanan, dan ke bawah, dan 
tangan Van Galo juga bergerak ke atas, ke kiri, ke kanan, 
dan ke bawah pada saat yang bersamaan. Orang-orang di 
sekitar sudah tercengang, sama sekali tidak menyadari 
kontrol dan penetrasi yang diderita Jeffrey. 


Akhirnya, Van Gogh mendapatkan kembali telapak 
tangannya yang hampir putih dan mulai mundur perlahan. 
Seorang anggota staf bergegas ke depan, siap untuk 
membantunya, tetapi mendapati bahwa dia telah menuruni 
tangga dan duduk kembali. Bisakah melihat benda asing 
tidak berpengaruh padanya? 


Senyum dan penghinaan Song Warm telah benar-benar 
mengeras, tetapi Song Rui masih menusuk dalam hatinya: 
"Saya sudah mengatakan bahwa Van Gogh tidak bisa 
menipu. Kami mengamati dunia dengan mata kami, ia 
menggunakan kesadaran, Apakah Anda mengerti apa 
artinya itu? " 


"Aku tidak mengerti." Song dengan hangat menggelengkan 
kepalanya dengan kerasukan. 


Song Rui dengan ringan tersenyum: "Jika kamu tidak 
mengerti, kamu benar. Jika kamu mengerti, kamu tidak akan 
duduk di sini seperti orang bodoh." 


"Sepupu, apakah kamu memarahiku dengan cara yang 
berbeda?" Song Wenwen memandangi sepupu yang tidak 
berdebu dan tidak percaya sekarang. Kapan dia belajar 
memarahi? Bukankah dia yang terbaik dalam sekarat? 


Song Rui mengangkat jari telunjuknya dan membuatnya 
bisu, karena Van Gogh berbicara. 


"Laki-laki, dua puluh tujuh atau delapan puluh tahun," dia 
menekankan sepuluh jarinya ke rahangnya, perlahan-lahan 
membuka mulutnya: "Energi tajam menyebar ke seluruh 
tubuhmu, membuatmu sulit untuk tetap tenang. Hubungan 
interpersonalmu sangat buruk. Musuh jauh lebih dari teman 
di sekitar Anda. Anda sering berada dalam masalah karena 
ketajaman ini, dikhianati dan dikritik, Anda sangat bingung 
dan sulit. Orang-orang yang paling dekat dengan Anda telah 
meninggalkan Anda Pergi, itu membuat Anda dari 
melepaskan. " 


Hanya dalam beberapa kalimat singkat, Van Gogh secara 
akurat menunjukkan masa lalu dan masa kini Jeffrey. Dalam 
pengkhianatan ganda itu, ia kehilangan pekerjaan, kekasih, 
dan sahabatnya, ia hampir meninggalkan Vanity Fair tanpa 
apa pun kecuali ia tidak bisa menyembuhkan luka di 
hatinya. 


Tiga hakim tidak tahu banyak tentang Jeffrey, jadi mereka 
berbalik untuk melihat Song Nuan, dan Song Nuan menutup 
mulutnya dan melotot, ekspresi yang ingin berteriak dan 
mencoba menahan diri. 


Mata Jeffrey merah, dan tiba-tiba dia menyadari bahwa ini 
bukan ujian sama sekali, tetapi analisis mendalam, karena 
dia transparan di depan Van Gogh, yang membuatnya 
ketakutan sekaligus malu. Dia tidak tahu apa yang akan 
dikatakan Van Gogh, dia takut dia akan membeberkan 
lukanya yang membusuk ke semua orang. 


Benar saja, Van Gogh berkata satu per satu: "Anda hanya 
dapat menggunakan sisi yang lebih tajam untuk menangani 
segala sesuatu di luar. Anda suka merobek benda-benda 
indah kepada orang lain. Anda tahu Anda tidak bisa 
mendapatkan kebahagiaan, karena benda yang Anda miliki 
Itu telah benar-benar hilang tiga tahun yang lalu. Anda 


membenci kemunafikan, membenci keburukan, membenci 
kebohongan, untuk menghindari ini, Anda akan menolak 
semua kontak intim, dan akan meluncurkan serangan 
sembarangan, tetapi Anda, tetapi juga menjadi semakin dan 
semakin banyak. Semakin keji. Fitnah dan serangan selalu 
berjalan bersama Anda. Ada juga banyak orang di sekitar 
Anda yang tampaknya sangat memujamu, tetapi Anda tidak 
yakin apakah mereka menyukai Anda yang sebenarnya atau 
penampilan jelek ketika Anda berkelahi dengan orang lain. 
Jadi, Anda jatuh ke dalam keraguan diri yang lebih dalam, 
dan apa yang akhirnya ingin Anda hancurkan sebenarnya 
adalah diri Anda sendiri. " 


Jeffrey membuka mulutnya yang kering, mencoba menyela 
kata-kata menyeramkan ini. Jika Van Gaal memiliki pisau 
bedah di tangannya, ia percaya bahwa hati dan pikirannya 
pasti telah dibedah sepenuhnya oleh orang ini. 


"jangan katakan lagi, aku berhenti, aku tidak bisa ditebak!" 
Teriakannya adalah penegasan terbaik, jadi semua hakim 
menunjukkan ekspresi terkejut - Van Gogh benar! 


"Kamu tidak harus berhenti," suara Van Gogharo selalu 
tenang: "Bukan kamu yang berhenti. Tidak ada yang tahu 
bahwa ketika kamu menghadapi pengkhianat dengan sikap 
menghina dan arogan, kamu akan berguling dalam 
keheningan malam. Diam-diam menangis di bawah selimut, 
ketika Anda membela semua lawan dengan sungguh- 
sungguh, Anda akan meninggalkan kerumunan dan duduk 
sendirian di balkon meniup angin sepi: Anda membenci 
kemunafikan, sehingga Anda hidup hidup, Anda membenci 
keburukan, sehingga Anda memiliki Sepasang mata yang 
bisa melihat keindahan: kamu membenci kebohongan, jadi 
kamu meninggalkan diri yang paling tulus kepada orang 
yang paling kamu sayangi. Ya, sekarang kamu benar-benar 
tidak punya teman, tetapi semua orang yang bisa disebut 


teman, tetapi Aku mencintaimu dengan tulus. Tatapanmu 
selalu ada di masa lalu, jadi kau tidak pernah menemukan 
bahwa setelah tiga tahun, sisimu sudah penuh dengan 
bunga, upaya seriusmu, kejujuranmu, dan kau menang 
Dunia yang sama sekali baru. Anda pantas disembah oleh 
orang-orang itu. Saya dapat memberi tahu Anda dengan 
tepat bahwa apa yang benar-benar mereka sukai adalah 
Anda, bukan apa yang Anda sebut gerakan jelek. " 


Setelah jeda singkat, Van Gogh menghela nafas dengan 
lembut: "Kamu adalah hal yang indah. Kamu 
menyumbangkan sisi yang paling indah kepada orang lain, 
tetapi mengubur diri yang paling rentan: kamu 
menggunakan paku untuk menghadapi musuh, tetapi 
Serahkan perut lembut Anda kepada teman-teman Anda: 
Anda tulus tentang dunia, sehingga dunia akan 
memperlakukan Anda dengan lembut. Jika Anda mencoba 
membuka mata dan melihatnya, Anda akan menemukan 
kebahagiaan yang sudah ada di sisi Anda. " 


Jefferies terus menutup mulutnya sementara Van Gogh 
mengatakan bagian kedua pidatonya, menekan gerakan 
hatinya. Sampai napas terakhir ini, dia akhirnya 
menumpahkan dua garis air mata, dan kemudian melihat 
sekeliling, seolah-olah dia ditentukan dengan mendesak. -- 
Teman-temannya, apakah kebahagiaannya benar-benar 
ada? 


Song Nuanwan melambai padanya dengan mata merah, 
menunjukkan bahwa dia selalu ada di sana. 


Direktur mengangkat tangannya dan menunjuk ke seorang 
fotografer di sampingnya, berteriak diam-diam, "Lihat dia, 
lihat dia, dia mencintaimu!" 


Fotografer itu sangat tinggi, dan wajahnya sangat kencang, 
kulitnya perunggu seksi, dan otot-otot yang kuat 
meregangkan T-shirt dengan erat, dan keseluruhan 
gambarnya sangat mempesona. Dia menatap Jeffery 
memerah saat itu, matanya yang basah dipenuhi dengan 
antisipasi. 


Jeffrey meliput teriakan yang akan meledak pada waktunya, 
karena pria ini ternyata adalah saudara siswa yang telah 
dikenalnya selama lebih dari sepuluh tahun. Dia mencintai 
dirinya sendiri? Kapan ini terjadi? 


Tiga hakim terkejut, karena setiap kata Van Gogh diverifikasi 
dalam kenyataan, dan dia belum benar-benar melihat Jeffrey 
sampai saat ini. Di mana dia mendapatkan pesan-pesan ini? 
Naksir rahasia itu, aku takut bahkan partai-partai itu sendiri 
tidak tahu? Bisakah yang disebut paranormal benar-benar 
mencapai level ini? 


Namun, Van Gogh dengan cepat memberi tahu mereka 
dengan fakta, ya! Semua orang di lapangan berkomunikasi 
diam-diam, tetapi dia terkekeh ketika menatap fotografer 
dengan tak percaya: "Apakah kamu tidak akan memegang 
tangannya?" Bahkan dengan kain tebal, Dia juga tahu 
segalanya tentang apa yang terjadi di tempat kejadian. Dia 
tidak bisa melihatnya, tetapi dia melihatnya lebih baik 
daripada orang lain. 


Jeffrey bangun seperti mimpi, dan berlari cepat dari 
panggung, memegang tangan adik lelaki itu. Dia tidak 
punya waktu untuk memikirkan perasaannya sama sekali, 
dia hanya mendengarkan pengingat pria itu dan mengikuti 
kata-katanya tanpa sadar, dan setelah itu dia tidak merasa 
menyesal. Ada suara yang mengatakan kepadanya - kali ini, 
pilihan Anda benar! 


Fotografer mengambil para senior ke dalam pelukannya, 
bersumpah dengan penuh semangat dan terkendali: "Aku 
tidak akan pernah membiarkanmu menangis di tempat tidur 
sendirian, aku akan selalu ada di sana." 


Keduanya dengan cepat berpisah, tetapi ada tepuk tangan 
yang konstan dari adegan rekaman. Adegan ini tidak tahu 
berapa banyak hati orang yang melunak, dan mereka tiba- 
tiba menyadari bahwa dunia begitu indah. 


Song Wenwen menangis sangat banyak sehingga dia 
menghabiskan matanya, dia secara pribadi menarik Jeffery 
keluar dari rawa, dan secara alami mengerti berapa banyak 
keberanian yang diperlukan untuk merangkul kebahagiaan 
lagi. Tanpa Van Gogh, jika tidak ada tes seperti itu, ia 
mungkin menyusut dalam cangkang tebal sepanjang 
hidupnya, menjaga luka-lukanya yang sudah busuk. 


Song menepuk tangannya dengan hangat, dan ada dua 
garis air mata hitam di pipinya. Song Rui memandangnya 
seperti orang bodoh. 


Begitu Van Gaal memasuki kesempatan tertentu, ia akan 
secara otomatis mengambil alih kendali. Suara dinginnya 
menggema di ruang ujian, menyela orang-orang yang masih 
tenggelam dalam emosi: "Nah, siapa penguji selanjutnya?" 


Tepuk tangan Song Warm tiba-tiba membeku, dan butuh 
beberapa saat sebelum dia meletakkan tangannya dalam 
kesedihan, dan menggerakkan rambut sisinya, berpura-pura 
mengatakan secara alami, "Tolong penguji berikutnya 
berdiri." 


Yaya cepat-cepat berdiri, matanya lebih terang dari lampu 
sorot. Dia tidak takut dibedah, tetapi tidak sabar untuk 
berkomunikasi dari hati ke hati dengan Van Gogh. Tidak ada 
yang memperhatikan bahwa Yu Yuntian yang duduk di 


sebelahnya terus-menerus bermain dengan kancing 
mansetnya, dan kemudian, membentuk lingkaran, ini 
adalah langkahnya yang biasa untuk menghilangkan 
ketegangan. 


Psychic Chapter 72: 


Yaya melihat ke depan dan dengan gugup berdiri di tempat, 
melihat bahwa Van Gogh masih duduk di sofa dan tidak 
bergerak, jadi dia mengambil pena dan menulis di papan 
tulis yang telah diberikan direktur sebelumnya: (Wan Nuan 
Nuan, apakah saya ingin telapak tangan Naikkan itu untuk 
membuatnya merasa, seperti merobek kakak sebelumnya? 


Song dengan hangat menatap baris teks ini dengan kusut, 
dan akhirnya bertanya, "Van Gallo, apakah Anda siap? 
Apakah penguji kami perlu mengangkat tangan untuk 
bekerja sama dengan Anda?" Dan sebelum itu, ia bahkan 
Jangan biarkan Van Gogh bergerak. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan tersenyum, "Tidak, 
hanya duduk. Aku bisa merasakan ini adalah tubuh energi 
yang lembut dan terbuka, dia bersedia menerima 
pengamatan saya." Hanya kalimat ini, dia menunjukkan 
Mentalitas Yaya berubah. 


Yaya menganggukkan kepalanya sambil tersenyum dengan 
jempol ke atas. Dia memang memiliki beberapa penolakan 
dan penghinaan untuk Van Gogh pada awalnya, tetapi 
setelah menyaksikan keajaiban Jeffrey, dia mulai 
merindukan komunikasi ini dari tingkat sadar. Dia memiliki 
banyak kebingungan dan kebingungan di dalam hatinya, 
dan membutuhkan orang yang bijaksana untuk menjelaskan 
dan membimbing, karena dia tidak dapat menemukan jalan 
keluar sendiri. 


Dia tidak tahu apakah dia bisa menemukan jawabannya di 
sini di Vanguard, tetapi dia menantikan hasil akhir. 
Bagaimanapun, ini adalah pengalaman baru dan upaya 
baru. 


Fangalo mengulurkan telapak tangannya dan merasakan 
melalui kekosongan, dan posisi telapak tangannya adalah 
arah Yaya, tidak memihak, dan hanya menyelimutinya 
seperti itu. 


Bahkan pada jarak dua atau tiga meter, pernapasan dan 
detak jantung Yaya secara spontan mengganggu ritme 
dirinya, dan rasa kebodohan yang terbungkus dalam film 
udara tebal ditransmisikan melalui setiap terminal saraf. 
Namun, yang sebaliknya adalah: pikiran dan emosinya 
melonjak di tubuhnya seperti gelombang, membangkitkan 
kesedihan dan kegembiraannya, penggalian rahasia yang 
menyembunyikannya, bahkan rasa sakit yang sengaja dia 
lupakan. Di puncak. 


Dia duduk dengan tenang, tetapi tidak ada yang tahu badai 
apa yang sedang melanda pikirannya, dia bahkan tidak tahu 
apakah badai ini secara spontan dihasilkan atau 
dipengaruhi oleh Van Gogh. Dalam keadaan kesurupan, dia 
tiba-tiba mengerti arti sebenarnya dari dua kata "medium 
psikis". Ternyata tubuh dan pikiran manusia hanyalah media 
bagi orang-orang seperti itu, seperti buku, komputer, 
telepon seluler, Anda bisa Mereka terus-menerus dibaca 
oleh mereka. 


Ini mengerikan dan luar biasa! Mata Yaya mulai meneteskan 
air mata, tetapi dia tidak bisa bergerak bahkan satu jari pun 
di bawah kendali Van Gogh. Dia akhirnya menyadari bahwa 
ketika dia tertawa dan menyaksikan kegembiraan itu, apa 
yang dihadapi Jeffery bukan hanya perasaan dilihat melalui 


batin, tetapi juga penetrasi daging, tulang, pikiran, dan 
bahkan jiwa. 


Ketika Van Gogh akhirnya menarik tangannya dan 
menunggu diam-diam, Yaya tiba-tiba tersentak, ekspresinya 
terkejut dan bersemangat. Dia merasa seperti tubuh 
manusia yang beku, kembali ke dunia di mana musim semi 
mekar, semua indera dan pikirannya perlahan meleleh dan 
terbangun setelah dibekukan, bahkan lebih gesit dan 
sensitif daripada sebelumnya. Dapat dilihat bahwa asupan 
Van Gogh tidak membahayakannya, tetapi menenangkan 
dan menyembuhkan. 


Ketika dia menggambarkan Jeffrey, dia sebenarnya adalah 
orang yang lembut yang memperlakukan dunia dengan 
lembut. Dia sengaja berhenti untuk jangka waktu seperti itu, 
hanya untuk menenangkan dirinya, bukan? Berpikir seperti 
ini, Yaya tidak bisa menahan tawa, dan hatinya benar-benar 
terbuka untuk orang ini. 


Van Gogh menunggu selama dua menit sebelum mulai 
menganalisis: "Tubuh berenergi lunak, wanita, sekitar dua 
puluh lima tahun." 


Panduan itu mengangkat kartu identitas Yaya ke kamera, 
dikonversi dari tanggal lahir, dan ternyata berusia dua 
puluh lima tahun.Tentu saja, personel kemudian akan 
mengaburkan nomor kartu ID. 


"Anda adalah orang yang sangat pendiam, mudah diabaikan 
oleh orang-orang di sekitar Anda, tetapi pada saat kritis, 
Anda dapat berdiri untuk memikul tanggung jawab yang 
berat. Anda adalah mitra yang sangat dapat dipercaya dan 
dapat diandalkan, tersembunyi di tubuh kecil Anda Dengan 
energi luar biasa, kata-kata luar yang lembut dan keras 
sepertinya dibuat khusus untuk Anda. " 


Yaya menutupi wajahnya yang memerah dan malu 
menerima pujian seperti itu, tetapi semua orang di ruangan 
itu mengacungkan jempol dan setuju. Song Wenneng 
mengambil mikrofon dan berkata ke kamera dengan acuh 
tak acuh: "Ya, Yaya adalah orang yang seperti itu. Dia tidak 
suka mengatakan hal-hal yang indah, dia hanya suka 
melakukan hal-hal praktis. Tidak peduli berapa banyak kerja 
keras yang saya berikan padanya, dia bisa mendapatkan 
tepat waktu Selesai. Dia adalah tangan kanan saya yang 
paling dapat diandalkan! " 


Song Rui menatap pemuda yang diam-diam mendesah dan 
diam-diam menghela nafas: dia memang bisa mendeteksi 
segala sesuatu di luar melalui persepsi, dan setiap kalimat 
yang dia katakan adalah benar, bukan apa yang disebut 
lelucon dan Performa. 


Fangallo bersandar di kursinya, dan nadanya menjadi cepat: 
"Kamu pendiam dan pendiam, tetapi tidak ada yang tahu 
betapa berartinya hatimu. Hampir setiap saat, kamu akan 
memiliki banyak imajinasi. Beberapa dari mereka sangat 
lucu dan dapat membuat Anda tertawa secara diam-diam, 
ada yang mengerikan dan dapat mengganggu Anda untuk 
tidur sepanjang malam, beberapa sangat aneh dan 
membuat Anda bingung selama beberapa hari berturut- 
turut. Orang-orang di sekitar Anda akan selalu khawatir 
Anda terlalu tertutup dan kesepian, tetapi mereka tidak 
tahu sama sekali, bahkan jika itu hanya satu orang, Anda 
tidak pernah sendirian, Anda bisa hidup di dunia yang indah 
sendiri, imajinasi Anda yang kaya adalah teman terbaik 
Anda. Yang lain datang dari bangsa, dan Anda berasal dari 
imajinasi, Anda adalah kreativitas itu sendiri. " 


Song Nuan dan staf stasiun TV tidak pernah tahu bahwa 
Yaya memiliki sisi yang segar, jadi mereka semua melihat 
platform yang tinggi. 


Ekspresi seringai Yaya telah digantikan oleh keseriusan. Dia 
mendengarkan paragraf ini dengan sangat serius. Dia 
merasa bersemangat dan gembira untuk dipahami dan 
ditegaskan. Ya, Fangallo benar, dan hati sejatinya seperti ini, 
seperti kerajaan dongeng, penuh fantasi penuh warna. Dia 
hanya berbaring diam di tempat tidur dan bermeditasi, dan 
bisa menghabiskan sepanjang hari dengan bahagia. Hatinya 
terbuka, cerah, kaya, dan penuh warna, dan dia tidak 
pernah merasa bosan sendirian. 


Tidak ada yang tahu bahwa dia memiliki sisi kekanak- 
kanakan seperti itu kecuali dirinya sendiri. Dia berusaha 
untuk menciptakan model wanita yang kuat di tempat kerja, 
tetapi secara pribadi, dia sangat tidak realistis. 


Penampilan sejati diungkapkan oleh Fangallo, dan Yaya 
sedikit khawatir, jadi dia menutupi setengah wajahnya 
dengan tangan kiri dan tidak berani melihat reaksi semua 
orang. 


Fangallo sedikit mengernyit, dan tiba-tiba memalingkan 
kata-katanya: "Tapi baru-baru ini, hatimu penuh perjuangan 
dan kebingungan, karena kamu berpikir untuk 
meninggalkan seseorang yang sangat penting bagimu." 


Ayo, ayo, rahasia terbesar masih ditemukan. Yaya 
menyembunyikan wajahnya dengan tangannya dan 
menghindari menatap siapa pun, terutama Song Nuan yang 
duduk di bawah panggung. Tapi Song Nuan tidak sadar, 
menopang telinganya dan memelototi matanya, membuat 
ekspresi menunggu gosip. 


Song Rui meliriknya dan menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum. Ketika orang bodoh terkadang penuh dengan 
kebahagiaan, setidaknya rasa sakit itu tidak akan datang 
terlalu cepat, tetapi terlalu tiba-tiba. 


Fangallo berkata perlahan: "Orang ini adalah pusat 
kehidupanmu. Itu adalah teman, guru, orang 
kepercayaanmu, bukan orang yang dicintai lebih baik 
daripada orang yang dicintai. Kamu cukup mengikutinya 
begitu kamu keluar dari masyarakat, seperti bumi mengikuti 
matahari. Cerdas dan pekerja keras, mengagumi atmosfir 
dan tekadnya, merindukan ambisinya dan ambisinya, 
tepatnya, dia adalah pemandu dan pembentukmu. Tanpa 
dia, tidak akan ada dirimu saat ini, tanpanya, tidak akan ada 
kesuksesan untukmu . " 


Song Nuanwen mulai menghidupkan kembali senyum itu, 
senyumnya menegang di wajahnya, terguncang di hatinya. 
Jika telinganya baik-baik saja, bukankah orang yang 
digambarkan Van Gogh sebagai dirinya? Yaya ingin 
meninggalkannya? Mengapa? Apakah dia 
memperlakukannya dengan buruk? 


Song sangat malu sehingga dia tidak percaya dan melihat 
ke atas panggung dengan luka yang ekstrem. Yaya 
meletakkan tangannya menutupi wajahnya dan melihat ke 
belakang dengan air mata di matanya. Dia ragu-ragu begitu 
lama, berjuang begitu lama, dan bahkan menyerah untuk 
pergi beberapa kali, tetapi tiba-tiba akan terekspos dengan 
cara yang aneh hari ini. 


Keduanya saling memandang tanpa berkata-kata, mata 
mereka perlahan memerah. 


Staf yang hadir tahu apa arti Yaya bagi Song Nuan. Mereka 
adalah teman dan saudari, dan mereka saling mengenal dan 
mendukung keberadaan satu sama lain. Semua teman akan 
memiliki hari untuk merobek wajah mereka, tetapi mereka 
tidak akan, mereka hanya akan membawa hati satu sama 
lain lebih dekat dalam perbedaan mereka. 


Suasana di lapangan sangat memalukan, dan keheningan 
menyebar di antara semua orang, tetapi Van Gogh, seolah- 
olah dia tidak dapat melihatnya, terus berkata dalam 
iramanya: "Tentu saja, Anda sangat enggan dan sedih, 
tetapi Anda lebih Suatu hari saya menyadari lebih dalam - 
sekarang pekerjaan ini tidak membawa Anda kebahagiaan. 
Anda bekerja keras baginya untuk menjadi pria yang kuat, 
tetapi cita-cita Anda tidak ada di sini. Ubah semua 
keinginan Anda menjadi Kirim pesan, ubah menjadi gambar, 
dan perlihatkan kepada semua orang. Ini adalah impian 
terbesar Anda, tetapi Anda tidak dapat membuat pilihan 
antara impian dan persahabatan Anda. Keduanya adalah 
yang Anda cintai dan hargai. Anda tidak ingin menyerah. 
Satu." 


Fangallo menghela nafas: "Aku bisa memberitahumu 
dengan tepat bahwa kamu memiliki bakat luar biasa, dan 
sayap idamanmu akan membawamu ke tempat yang lebih 
tinggi. Dilema yang kamu alami sebenarnya bukan tidak 
mungkin, karena kamu tidak pernah Saya belum bertanya 
apa yang akan dia lakukan ketika kenyataan bertemu 
dengan cita-cita, orang yang paling Anda kagumi dan cintai. 
Dia akan memenjarakan Anda, atau Anda akan mengangkat 
tangan Anda tinggi dan mengirim Anda untuk terbang? " 


Fangallo menoleh dan "memandang" Song Nuan, meskipun 
dia tidak bisa melihat apa-apa. 


Song Nuan tampaknya bisa merasakan penglihatannya 
yang tajam, yang merupakan nyala yang bahkan hatinya 
bisa menerangi. Dia dengan cepat menyeka air mata dari 
sudut matanya, dan menarik pikiran-pikiran berantakan itu 
lagi, dan tidak ragu untuk melakukan aksi angkat-dan- 
terbang, lakukan apa yang kau suka! 


Yaya tersedak dengan suara menenangkan di matanya yang 
menenangkan, dan persahabatan ini sama sekali tidak 
mengecewakannya. 


Staf di tempat kejadian menghindari kamera dan menyeka 
air mata dengan tangan, mereka menyaksikan terlalu 
banyak keindahan hari ini, dan juga menerima terlalu 
banyak sentuhan. 


Baik Vangallo dan yang lainnya tenang sebelum 
memberikan kesimpulan: "Mengapa kehidupan dilahirkan di 
bumi? Karena selain revolusi, ia juga belajar berputar, dan 
begitu juga manusia." 


"Aku mengerti, aku benar-benar mengerti. Terima kasih guru 
Vatikan. Terima kasih banyak hari ini!" Yaya berdiri dan terus 
membungkuk ke Vatikan, air mata jatuh satu per satu. 
Analisis ini benar-benar menyelamatkannya. Untuk masa 
depan, dia telah benar-benar melihat dengan jelas dan tidak 
akan ragu atau berjuang lagi. Tentu saja, yang lebih indah 
adalah dia tidak kehilangan teman yang paling penting, 
tetapi telah mendapatkan persahabatan yang lebih murni. 


Dia berlari menuruni panggung dengan wajah menangis 
tertutup, dan Song Nuan segera berdiri dan memeluknya 
dengan erat. 


"Gadis bodoh, jika kamu punya rencana di hatimu, kamu 
harus memberitahuku secara langsung! Aku tahu kamu suka 
penulisan naskah dan menulis. Apakah aku selalu mencari 
guru untukmu? Aku sudah memikirkannya sejak lama. Aku 
akan membuka film dan studio televisi di masa depan. Sama 
seperti penulis skenario emas saya, mari kita membuat film 
yang hebat bersama-sama! Jangan merasa kasihan kepada 
saya, Anda memiliki hidup Anda sendiri, Anda terbang lebih 


tinggi dan lebih jauh, saya hanya akan senang untuk Anda! 
Menangis. 


"Saya kenal Sister Nuan Nuan. Sister Nuan Nuan, Anda 
benar-benar adalah kakak saya Nuan Nuan! Betapa 
hangatnya Anda!" Yaya menangis dan tertawa, terlihat 
malu, tetapi bahagia seperti anak kecil. 


Ada tepuk tangan hangat lagi, dan tidak ada keraguan 
bahwa Van Gogh sekali lagi mengenai jantung penguji yang 
paling lembut dan paling jujur, Kemampuan psikisnya 
sangat kuat sehingga tidak bisa dipercaya. Tuduhan 
selingkuh sekarang tampak seperti lelucon. 


Song Wennuan dan Yaya akhirnya berpisah, dan kemudian 
berpegangan tangan untuk menyembunyikan dan mencuci 
muka mereka dan berdandan. 


Dua puluh menit kemudian, program memulai kembali 
perekaman. 


Van Galo melipat rahangnya dengan tangan terlipat, 
menunggu dengan tenang dan sabar untuk kedua wanita 
itu. Tidak sampai sekarang semua orang menyadari bahwa 
dia adalah orang yang elegan, sopan, dan lembut, dan dia 
pantas dihormati semua staf. 


"Guru Fan, maaf membuatmu menunggu lama." Ketika saya 
kembali, Song Nuan yang bebas debu bahkan 
menggunakan kata-kata kehormatan, dan dia berkata, 
"Guru Fan," dia tidak memaksanya sama sekali. 


Song Rui meliriknya dengan sarkastis, tetapi dia tersenyum 
tatap muka pada Vangallo meskipun pihak lain tidak bisa 
melihat apa-apa. 


"Tidak apa-apa." Fangallo melambaikan tangannya dengan 
santai. "Yang berikutnya adalah?" Dia sedikit memiringkan 
kepalanya dan "memandang" Yu Yuntian yang duduk 
sendirian di peron tinggi, sementara pihak lain mengangguk 
padanya dengan senyum, seolah gerakan itu sangat tenang. 


Mata Song Rui yang tenang mulai berkedip-kedip, dan 
setelah berubah dari malas sebelumnya, dia menjadi duduk 
di tanah. Adegan yang paling dia nantikan akhirnya dimulai. 


Song Nuan bahkan tidak menyadari gelombang gelap yang 
bergejolak di bawah penampilan yang tenang ini, dan 
sedang menatap pacarnya dengan penuh harap. Apa yang 
akan dikatakan Fangallo? Puji prestasi pacar Anda? 
Menganalisis karakter estetika dan moralnya? Mengungkap 
emosi yang semakin manis di antara mereka? Apa pun kata 
Van Gogh, itu pasti sesuatu yang indah? 


Namun, senyum di wajahnya dengan cepat terpesona oleh 
kenyataan. 


Fangallo mengerutkan kening, "Takut, panik, menghindar, 
penyesalan, kau menentangku, dan itu sangat kuat, 
mengapa?" 


Song Nuanwen buru-buru pergi menemui pacarnya, tetapi 
ketika dia melihat pihak lain merentangkan tangannya dan 
mengangkat bahu, dia tersenyum dengan sangat tak 
berdaya. Dia sepertinya tidak tahu mengapa Van Gogh 
mengatakan demikian. 


Song sedikit menghangatkan pikirannya, dan Van Gogh 
perlahan naik ke platform tinggi dan berjalan langsung ke 
Yu Yuntian. Matanya "memandang" satu sama lain, dan 
matanya, terbungkus lapisan kain hitam tebal, tampaknya 
mampu menembus semua hal yang nyata dan melihat hal- 
hal yang paling penting. 


Yu Yuntian menatapnya dengan senyum tipis di wajahnya. 
Dia tidak berdiri, membuka tangannya, dan bekerja sama 
dengan pembacaan orang ini. Dia berpikir bahwa dia akan 
lulus ujian ini dengan aman, tetapi sayangnya, meskipun 
dia menolak bagaimanapun caranya, medan magnet yang 
tak terlihat masih tetap sepi. Bungkus dia diam-diam, 
menembus, mencelupkan ... 


Dia seperti makhluk hidup yang menyimpang dari ruang 
tiga dimensi ke ruang dua dimensi, dan ditekan ke dalam 
selembar kertas tipis oleh kesadaran Van Gogh. 


Psychic Chapter 73: 


Yu Yuntian, yang telah tersenyum dengan tenang 
sebelumnya, mulai panik, bahkan pada jarak beberapa 
meter, kamera masih dapat dengan jelas menangkap 
keringat dingin yang terus mengalir dari dahinya. Dia 
mencoba mundur dan berjuang, tetapi hanya menjentikkan 
betisnya di tempat, tampak sangat malu, jadi dia harus 
melihat pacarnya, memancarkan sinyal untuk bantuan di 
matanya. Selama dia bisa mendapatkan kembali 
kebebasannya, dia akan segera menyela ujian. 


Song Wennuan jelas melihat bahwa dia salah, dan akan 
segera berlari untuk menghentikan bacaan Van Gogh, tetapi 
Song Rui menekankan bahunya. "Anda hanya duduk dan 
menonton, jangan lupa, ini pengaturan Anda. " 


Song Wenwen ragu-ragu, tetapi Van Gogh tidak kembali ke 
posisi semula, juga tidak melepaskan kontrol tester setelah 
membaca konten yang tepat seperti yang dia lakukan dua 
kali sebelumnya. Dia telah menjebak satu sama lain dengan 
medan magnetnya sendiri, dan kemudian perlahan berkata: 
"Seorang pria, sekitar tiga puluh tahun, dikelilingi oleh 
tepuk tangan, bunga, pujian, dan balok warna-warni yang 


indah menyebar di bawah kaki Anda, mengirim Anda ke 
atas. Tidak ada keraguan bahwa Anda adalah orang yang 
telah mencapai kesuksesan besar dalam kenyataan. Seperti 
penguji pertama, Anda memiliki sepasang mata yang indah 
dan Anda menyukai semua warna di dunia. " 


Song menghangatkan pikirannya dan mengangguk ke 
kamera. Hanya dalam beberapa kalimat pendek, Van Gogh 
mengatakan bahwa usia, jenis kelamin, pekerjaan dan 
pencapaian Yu Yuntian begitu kuat sehingga persepsinya 
sangat kuat. 


Yu Yuntian masih berjuang dengan sia-sia. 


Van Gogh menatapnya, dan nadanya menjadi halus: 
"Namun, di luar kemuliaan, Anda masih menyembunyikan 
sisi busuk. Tampaknya Anda memiliki dua wajah, satu 
tersenyum dengan sopan, yang lain tertawa. Mengerikan. 
Anda dikelilingi oleh aura yang cemerlang, tetapi di bawah 
lingkaran cahaya aura, Anda menghasilkan bayangan yang 
lebih kuat. " 


Ekspresi santai Song Warm menegang di wajah, dan tangan 
juru kamera tidak bisa menahan guncangan. Dua wajah, 
nyengir, busuk, bayangan, ini jelas bukan kata-kata yang 
baik! 


Song Rui menyembunyikan wajahnya dengan tangannya 
dan tersenyum rendah. Mendorong Yu Yuntian ke Van Gogh 
adalah langkah paling menarik yang dilakukan orang-orang 
ini malam ini. 


Telapak tangan Van Goghro yang transparan menggantung 
di atas kepala Yu Yuntian, dan melanjutkan: "Aku melihat 
lukisan yang belum selesai ditempatkan di ruang selatan 
yang sempit, menghadap ke utara, dan cahaya suci cinta 
dengan ringan menutupi bau busuk itu. Di atas keinginan 


itu, iman bukanlah iman, khayalan, kotor, ilusi terpentin dan 
penutup dan keindahan blok warna. Anda ingin 
bersembunyi, dan Anda ingin berkhotbah. " 


Mendengar kata-kata ini, Yu Yuntian tiba-tiba menyerah 
berjuang. Dia mengangkat kepalanya dan menatap mata 
yang akan terbelah, menatap Van Gogh seperti menatap ke 
dalam jurang. Orang ini seperti cermin, jelas melihat rahasia 
yang tersembunyi di dalam hatinya, yang mengerikan! 


Song Nuan perlahan-lahan menyadari bahwa situasinya 
tidak baik, tetapi hanya bisa mengepalkan tinjunya dan 
menunggu. Setelah mengatakan itu, dia ingin lebih 
mendengarkan. Dia mengerti melalui ekspresi dan gerakan 
pacarnya bahwa semua yang dikatakan Van Gogh adalah 
benar, pacarnya berusaha menyembunyikan keinginan, 
yang kotor, busuk, dan tak terkendali. 


"Anak-anak kecil yang tidak dijaga adalah bunga yang bisa 
kamu panjat sesuka hati." 


Kalimat Van Gogh ini tidak lebih dari sebuah bom, 
meledakkan seluruh ruang rekaman. Semua orang terpana, 
dan bahkan tangan fotografer yang memegang kamera 
mulai bergetar. 


Song Rui melihat ke bawah sejenak dan bahkan 
mengangguk tanpa suara. Dia sudah lama tahu bahwa Yu 
Yuntian punya masalah, tetapi dia tidak tertarik mempelajari 
di mana masalahnya, dan Van Gogh bisa melihatnya secara 
sekilas. 


"Sepupu, apa maksud Van Gogh? Bukankah itu yang saya 
pikirkan?" Lagu Wenren tidak berani menghadapi kenyataan 
kejam ini. Dia harus menemukan seseorang untuk 
menyangkal dugaannya. Tapi sangat disayangkan dia 
menghadapi Song Rui yang tidak punya hati, dan pihak lain 


menatap langsung padanya, mengatakan satu per satu: 
"Sayang sekali, hanya apa yang Anda pikirkan." 


"Tidak, tidak, mengapa! Aku tidak percaya, dia pasti telah 
melakukan kesalahan!" Teriak Song Wenwen, tetapi 
mencubit telapak tangannya, menolak kebenaran yang 
samar-samar. 


Fangallo terus membuat badai di ruang rekaman: "Anda 
pandai menutupi keburukan dengan kebaikan, merayu 
domba yang bodoh dengan dedikasi artistik, Anda 
tampaknya merasa bahwa Anda hampir selesai, sehingga 
setiap saraf Anda disebabkan oleh harta yang akan datang 
Senang dengan kegembiraan. Dosa ini adalah Anda .... " 


Ujung jari Fangaro perlahan bergerak ke Yu Wentian di 
sepanjang wajah Yu Yuntian yang berkeringat, berkata satu 
per satu: "Kamu juga serigala jahat yang dipimpin oleh 
kepercayaan, kebutaan, dan obsesi. Jika kamu tidak bangun, 
kamu akan berakhir karena Dan penyesalan. " 


Kalimat terakhir terlalu serius, penyesalan? Kenapa 
menyesal? Apa yang akan terjadi di masa depan? 


Semua orang di ruang rekaman terperangkap dalam 
berbagai dugaan, tetapi tidak ada yang bagus dan 
menjanjikan. Jika pernyataan Van Gollo terjadi sebelum 
Jeffrey dan Yaya, mereka hanya akan mengebomnya dan 
mengejeknya. Tetapi sekarang, setelah mengalami analisis 
jiwa yang misterius dan misterius, akurat dan akurat, tidak 
ada dari mereka yang berani berdiri dan berkata kepada Van 
Gogh dengan fasih - Anda pasti berbicara omong kosong. 


Orang-orang ini juga termasuk Song Nuan. Semua narasi 
Van Gogh ini tidak berdasar dan tidak berdasar, tetapi dia 
tidak pernah berani berdiri dan bertanya, tetapi dia dengan 
putus asa memikirkan dan mengingat dengan putus asa. Dia 


harus mengerti apa arti kalimat terakhir! Mengapa dia juga 
orang berdosa? Apa yang dia lakukan sehingga dia akan 
menyesal? Arti kata "penyesalan" jauh lebih kejam daripada 
"penyesalan"! 


"Apakah ada anak dalam keluarga yang lebih dekat dengan 
Yu Yuntian?" Song Rui harus mengingatkannya bahwa dia 
masih akan memanggilnya Song. 


"Nini! Ini Nini!" Song Wenwen berteriak tak terkendali, lalu 
mengangkat teleponnya dan bergegas keluar dari ruang 
rekaman. Dia menjabat tangannya dan memanggil putrinya, 
Song Beni, yang tidak menjawab jawaban. Seharusnya di 
kelas, tapi dia tidak berani berhenti, tetapi menunggu lagi 
dan lagi, lagi dan lagi, dengan panik dan malu. 


Keringat dingin membasahi dahinya dan merias wajah, tapi 
dia mengabaikannya sama sekali. Dia hanya ingin tahu 
apakah Nini terluka. Bagaimana dia bisa memperkenalkan 
Nini ke Yu Yuntian sebagai model? Betapa indahnya anak 
itu! Wajah kemerahan seperti cahaya pagi di langit, senyum 
manis lebih cerah daripada matahari, dan tubuh yang 
sangat fleksibel karena tariannya meregang dan melompat 
seperti pohon anggur, mekar di lantai kayu yang halus, dan 
membuka bunga Bunga. 


Jika dia adalah malaikat, itu pasti malaikat yang paling 
cantik di dunia! Bagaimana saya bisa dengan aman 
menyerahkannya kepada Yu Yuntian? 


Oh benar, gambarlah! Lukisan yang dilihat Fangalo ketika 
dia paranormal! Cahaya Suci, Iman, Belum Selesai ... Ya, ada 
gambar seperti itu yang disebut "Cahaya Iman", yang dia 
lihat dengan matanya sendiri dan dilukis oleh Yu Yuntian, 
dan masih di loteng vila tempat mereka tinggal bersama. Itu 


menggambarkan Maria, yang memancarkan Cahaya Kudus, 
bagaimana mungkin ada masalah? 


Untuk sesaat, Song Nuan banyak berpikir. Begitu dia 
menghilangkan perasaannya pada Yu Yuntian, dia hanya 
melihat penampilannya, dan otaknya hidup, dan matanya 
dipoles. Detail yang telah diabaikan olehnya semua 
diperbesar pada saat ini. : 


Dia memiliki kekhawatiran luar biasa tentang Nini, dia akan 
mengambil inisiatif untuk menjemput Nini dari sekolah dan 
membawanya ke restoran yang sangat terpencil untuk 
makan, hanya setelah setengah makan dia akan ingat untuk 
memanggil pacarnya dan melaporkan keberadaannya: Beli 
hadiah berharga untuk Nini selama liburan, dan bahkan 
secara pribadi mendesain pakaian yang perlu dikenakan 
Nini saat tampil, ia akan tinggal di tempat tidur sepanjang 
malam ketika Nini sakit parah dan membelai dahi Nini 
dengan telapak tangannya. 


Langkah-langkah intim yang berlebihan ini, karena 
penyamaran identitas paman, tampak begitu alami dan 
masuk akal sehingga semua orang di keluarga Song 
mengira ia jatuh cinta dengan rumah! 


Song Wenneng takut dengan imajinasinya sendiri. Dia 
menelepon nomor telepon lain dan berkata: "Hei, kakak 
ipar, apakah Anda di pinggiran timur? Di mana? Nah, Anda 
dengan cepat pergi ke villa saya untuk mendapatkan 
lukisan cat minyak. Di loteng, Perawan Maria, Anda akan 
tahu secara sekilas dan menempatkannya pada posisi yang 
paling mencolok.Ketika Anda mendapatkan lukisan itu, 
Anda akan membawanya ke orang yang dapat dipercaya 
untuk menangani dan melihat apakah ada lukisan lain yang 
tersembunyi di bawah cat minyak. . Ingat, Anda harus 
mencari seseorang yang memiliki nada suara yang kredibel, 


dan jangan memberitakannya. Semakin sedikit orang yang 
mengetahuinya, semakin baik! Adik ipar, saya tahu masalah 
ini menyusahkan, tetapi saya hanya bisa membiarkan Anda 
Pergi, tidak ada orang lain yang akan bekerja, sungguh, 
tolong, silakan, saya sedang menunggu berita Anda! " 


Setelah menutup telepon, Song Nuan duduk lumpuh di 
sepanjang dinding. Tidak ada yang tahu seberapa bersalah 
dan penderitaan yang dia rasakan ketika memanggil 
saudara iparnya. Jika dia bisa, dia benar-benar tidak ingin 
menghadapi itu semua, tetapi dia tidak bisa membantu 
tetapi menghadapinya, dia tidak dapat memperbaiki 
kesalahan ini, jika tidak dia tidak akan bisa melakukan itu 
seumur hidupnya Maafkan dirimu. 


Pada saat yang sama, ia masih memiliki satu dari 10.000 
kebetulan - bagaimana jika Van Gogh salah? Bagaimana jika 
gambar itu baik-baik saja? Jika Nini dan Yuntian hanyalah 
penatua dan junior biasa? 


Dan khayalannya ini akhirnya hancur karena panggilan Nini. 
"Bibi, apakah kamu ada hubungannya denganku?" 


"Nini, tolong beri tahu bibimu jika pamanmu telah 
melakukan hal-hal aneh padamu! Ini sangat penting. 
Pikirkan baik-baik!" 


Nini terdiam lama sebelum berbisik: "Dia selalu ingin aku 
melukis jenis lukisan itu untuknya, dia bilang itu seni ... 


Song Nuan berteriak hampir dengan suram, "Nini, tidakkah 
kamu setuju?" Jenis lukisan seperti apa itu, dia menebaknya 
tanpa bertanya. 


Nini terkejut dan dengan cepat menyangkal: "Tidak, tidak, 
saya tidak setuju! Saya pikir ini aneh!" 


"Benarkah? Jangan bohongi bibimu. Apa pun yang terjadi, 
kamu dapat memberi tahu bibimu bahwa kamu yang paling 
penting dalam hati bibimu. Apakah kamu mengerti? Yu 
Yuntian hanyalah orang luar!" Song Nuanwen berulang kali 
menegaskan bahwa jika mungkin, dia Saya benar-benar 
ingin mengikuti sinyal telepon untuk sampai ke sana dan 
memandangi Nini atas dan ke bawah dengan mata kepala 
sendiri. 


Tidak ada keraguan bahwa ini adalah hari yang paling 
memalukan dan menakutkan yang pernah dia alami dalam 
hidupnya, betapa khawatirnya dia bahwa hal-hal buruk itu 
akan terjadi pada keluarganya. Fangallo benar, dia juga 
berdosa, kaki tangan! Itu adalah kepercayaan, kebutaan, 
dan obsesinya yang membawa Yu Yuntian si serigala jahat 
ke Nini. Situasi ini telah berlangsung selama hampir dua 
tahun. Apakah Nini akan bingung oleh antusiasme dan 
pujiannya? Dia sangat muda, apa yang dia tahu? Yang bisa 
dia lihat adalah lingkaran cahaya di tubuh Yu Yuntian, bukan 
esensinya yang jahat! Bahkan jika dia sudah dewasa, 
apakah dia masih tertipu oleh Yu Yuntian? 


Berpikir seperti ini, Song Nuan benar-benar menggigil 
ketakutan. 


Untungnya, Nini tidak pernah berbohong, dan dia berjanji 
berkali-kali bahwa dia selalu melindungi dirinya dengan 
baik. 


Song Wenneng pingsan setelah menutup telepon, tetapi dia 
harus menunggu telepon saudari iparnya, seperti menunggu 
hukuman hakim. 


Saya tidak tahu berapa lama, sepuluh menit? dua puluh 
menit? setengah jam? Bagaimanapun, tidak peduli berapa 
menit, baginya itu sepanjang seumur hidup. Akhirnya, 


telepon yang dipegang erat oleh tangannya yang 
berkeringat akhirnya berdering, dan suara tajam kakak 
iparnya datang dari mikrofon: "Song Wenwen, apa yang 
sedang terjadi! Aku menyerahkan Nini kepadamu, kau benar 
"Aku sudah memanggil kakakmu, tunggu! Aku tidak akan 
menyerah tanpa memberiku penjelasan!" 


Adik ipar, yang selalu lembut dan tersenyum, memiliki 
kemarahan yang besar terhadap Song Wennuan untuk 
pertama kalinya, suaranya robek oleh amarah, dan 
beberapa suara tercekik terdengar samar. 


Tidak lama setelah telepon ditutup, panggilan Saudara Song 
masuk. Dia membuka mulutnya dan bertanya, "Song Nuan, 
apakah aku ada hubungannya denganmu? Apakah kamu 
ingin menyakiti putriku seperti ini? Kamu berbohong 
padanya untuk melukis lukisan semacam itu untuk Yu 
Yuntian, apakah kamu layak menjadi seorang individu? 
Apakah ada kekerabatan di hati saya? Saya katakan, mulai 
sekarang, Anda tidak ingin masuk ke pintu rumah saya lagi, 
dan tidak ingin mendengar Nini memanggil Anda bibi! " 


"Tidak ada saudara, dengarkan penjelasan saya!" Song 
Wenwen berteriak dengan penuh semangat ke mikrofon, 
tetapi ujung yang lain menutup telepon. Dia tidak perlu 
bertanya untuk mengetahui bahwa lukisan yang dipulihkan 
oleh saudara iparnya harus jelek dan tidak enak dilihat. Tapi 
itu tidak benar, itu hanya dugaan Yu Yuntian, dia selalu 
berada dalam kegelapan, dan dia tidak memperhatikannya 
sama sekali ... 


Song Wenwen menangis tak terduga, tetapi dia perlahan- 
lahan menyadari bahwa Fangallo benar. Jika Yu Yuntian 
adalah dosa, maka dia juga adalah dosa. Dia mulai 
menyesalinya! 


Bagaimana mungkin ada orang idiot di dunia ini? Apakah 
kamu buta? Apakah kamu buta? Apakah tidak ada orang 
yang bertanya? Song Wennuan mengangkat tangannya, 
menampar pipinya, dan kemudian menamparnya lagi, 
sampai dia berdarah gusi sampai Song Rui memegang 
pergelangan tangannya. 


Keduanya berdiri di koridor, dan semua staf telah 
mengambil inisiatif untuk menghindarinya.Tidak ada yang 
menyelinap masuk untuk melihatnya karena penasaran atau 
khawatir. Ini tentang reputasi seorang gadis kecil. 
Ketidakikutsertaan mereka, pertanyaan, pertanyaan, dan 
publisitas adalah perlindungan terbesar bagi Nini. 


"Cukup! Kamu bisa pulang dan menyelesaikan masalah. Yu 
Yuntian masih di dalam. Kamu bicara dulu dengannya." 
Song Rui cukup tenang sampai saat ini. 


Song Nuan menatapnya dengan nada kebencian: "Sepupu, 
kamu tahu Yu Yuntian punya masalah, kenapa kamu tidak 
memberitahuku!" 


"Apa aku tidak memberitahumu? Berapa kali aku berkata 
untuk membiarkanmu putus dengannya? Apakah kamu 
percaya? Apakah kamu mendengarkanku? Song Wenwen, 
jangan menunggu sampai ada yang tidak beres dan 
menyalahkan orang lain, yang lain tidak punya tangan 
Kamu telah dewasa untuk mengajarimu cara berjalan. "Song 
Rui mendorong pintu hingga terbuka di belakangnya dan 
mengangkat rahangnya." Masuk, Yu Yuntian masih 
menunggumu. " 


Ketika Song Wenwen masuk ke ruang rekaman, semua 
karyawan telah pergi, hanya Fangallo dan Yu Yuntian yang 
duduk di dua sofa berhadap-hadapan, satu diam dan satu 
malu. 


Cadar hitam masih dibutakan oleh Van Gogh, tetapi jika 
Anda tidak melepasnya, itu tidak berpengaruh padanya, jadi 
tidak masalah apa yang ia lakukan, ia bisa tenang dalam 
situasi apa pun. 


Yu Yuntian berkeringat, dan pakaiannya yang rapi menjadi 
berantakan, kepanikan di matanya hampir memadat. 
Melihat pacarnya, dia langsung berdiri dan memohon: 
"Warm warm, potong videonya sekarang? Bukankah itu 
disiarkan? Demi reputasi saya dan keponakan Anda, Anda 
tidak ingin dia menjadi objek fitnah. Baik? " 


74-76 


Psychic Chapter 74: 


Song Warm, yang berjalan ke ruang rekaman lagi, menjadi 
sangat malu. Riasan lembutnya sudah menangis, dan 
eyeliner hitam bercampur air mata dan disisipkan menjadi 
dua kelompok, rambut keriting panjang sekarang 
tergantung di bahu berantakan, rok juga ditutupi dengan 
kerutan karena duduk menetap, dan pinggul masih ternoda 
Ada banyak debu, yang lebih mencolok adalah noda darah 
di sudut mulutnya dan pembengkakan merah di pipinya 
yang putih. 


Tapi rasa malunya, Yu Yuntian benar-benar tidak terlihat, dan 
bertanya tanpa khawatir. Fokusnya sepenuhnya pada 
bagaimana membujuknya untuk memotong kamera. Dia 
sebagian memohon dan sebagian mengancam untuk 
berbicara tentang konsekuensi dari siaran asli program 
tersebut, dan menggunakan persahabatan pribadi Yu dan 
Song dan reputasi Song Beni sebagai alat tawar-menawar 
untuk melindungi kepentingannya sendiri. Dalam 
menghadapi krisis besar, ia akhirnya merobek topeng 
mengkilap artis dan mengungkapkan dirinya yang paling 
jelek dan sejati. 


Song Wenneng mengambil jaringan yang dikirim oleh 
sepupunya, diam-diam menyeka darah di sudut mulutnya, 
ekspresinya sangat menyakitkan, tetapi dia juga kejam. 
Pada awalnya, seberapa buta dia bergaul dengan orang- 
orang seperti itu? Dia berdiri di depannya dengan darah, 
dan dia tidak bisa melihatnya. Apakah ini cinta? Sepupunya 
adalah orang yang tidak punya hati, tetapi juga tahu 


bagaimana menghiburnya ketika dia sedih, tetapi dia 
bahkan tidak sebagus sepupunya! 


Kelemahlembutan, pengabdiannya, kesenangannya dan 
tidak bertobat semuanya menyamar, dan berpikir lebih 
jauh, Song Nuan seperti serangan kilat. Ya, tempat mereka 
pertama kali bertemu adalah sekolah Nini, pada saat itu, 
Nini berdiri di atas panggung dan menari, dan dia duduk 
dan menonton dengan konsentrasi. Dia melihat keluar 
melalui tirai dan langsung terpesona oleh senyumnya yang 
indah dan alisnya yang penuh gairah. 


Sekarang saya ingin datang, untuk siapakah senyumnya? 
Siapa yang begitu bergairah? Ketika dia mengetahui bahwa 
dia adalah bibi Nini, dia mengejar pengejaran yang penuh 
gairah. Tujuan kotor macam apa yang tersembunyi di balik 
pengejaran ini? Apakah karena dia jatuh cinta padanya 
pada pandangan pertama? Atau itu hanya langkah untuk 
mendekati Nini dan kemudian memutilasi Nini? 


Ambiguitas semacam itu mendekati langkah demi langkah, 
dan itu berlangsung selama tiga tahun penuh! Apa yang 
akan terjadi di masa depan jika kita terus menuruti atau 
bahkan berkontribusi untuk itu? 


Song Nuan tidak berani memikirkannya lagi. Perutnya 
berputar di atas sungai. Asam lambung dan empedu 
bercampur menjadi mual dan penyesalan yang kental, dan 
dia menyembur keluar dari tenggorokannya. Pada saat ini, 
Yu Yuntian telah sepenuhnya memudar aura indah dan 
pujian hangat ke matanya, dan berubah menjadi binatang 
buas. Dia mengepalkan giginya, dan ketika dia berkata, Jika 
kamu keras kepala, Nini akan dipaku ke kolom rasa malu." 


"Kolom yang memalukan? Orang yang merasa malu tidak 
akan pernah menjadi Nini, tapi kamu cabul!" 


Yu Yuntian dipukuli beberapa langkah, dan kemudian 
mengangkat tinjunya untuk melawan. Bagaimana orang 
seperti dia mengejar karakter pria "tidak memukul wanita"? 


Song Rui tidak tahu kapan dia berdiri di belakangnya, dan 
dengan kuat menjepit kedua tangannya, meskipun dia rajin 
berolahraga dan kekuatannya tidak lemah, dia tidak bisa 
melepaskan diri. Song Warm mengambil beberapa pukulan 
lagi, dan kemudian mengangkat lututnya dan menghantam 
perut bagian bawahnya. 


Secara tidak jelas, Van Gogh tampak mendengar suara telur 
yang pecah, jadi dia menepuk-nepuk kepala, membelai 
sudut bibirnya, dan tersenyum pelan. Dia tampak sangat 
senang mendengarkan kekacauan, dan kesibukan hidup 
jelas terombang-ambing dalam pemukulan sepihak ini. 


Teriakan Yu Yuntian menghancurkan debu di tiang 
gantungan.Yaya khawatir Nuan Nuan sudah kehabisan 
hidupnya, dia dengan cepat membuka pintu untuk 
memeriksa situasi, dan mendapati Yu Yuntian berjongkok di 
tanah dengan kakinya yang sempit. Keluar. Tanpa gadget 
itu, tidak ada yang bisa mati, tidak ada yang terjadi, 
untungnya. 


"Oke, jangan berkelahi, duduk dan bicara." Song Rui 
mengatur waktu istirahatnya. Dia mengeluarkan tisu steril 
dari saku jasnya dan perlahan, dengan hati-hati dan 
menyeluruh menyeka tangannya. Dia memiliki kebiasaan 
membersihkan, dan dia tidak suka menyentuh orang asing, 
belum lagi Yu Yuntian, binatang buas yang mencium seluruh 
tubuhnya. 


Song Nuan tersentak, menatap Yu Yuntian dengan kejam 
dan enggan. Dia adalah tipe orang dengan perasaan kuat, 
yang dapat memberikan segalanya ketika dia mencintai dan 


menghancurkan segalanya ketika dia membenci. Jika ada 
pisau di tangannya, dia akan menurunkan benda berdosa Yu 
Yuntian! 


Pasangan anak laki-laki dan perempuan keemasan yang 
dulunya sangat "mencintai" kini berdiri di ujung yang 
berlawanan. 


"Ingin memotong acara, seolah-olah tidak ada yang terjadi, 
kamu ingin menjadi cantik!" Song Nuan mencibir menggigit 
giginya, tetapi dia juga tahu bahwa bahkan jika kakak dan 
ipar datang sendiri, mereka akan setuju dengan proposal Yu 
Yuntian. Karena ketenarannya yang terlalu besar, penonton 
akan penasaran tentang kehidupan pribadinya, dan 
kemudian untuk mengeksplorasi kebenaran kata-kata itu, 
dengan identitas domba yang tidak tahu apa-apa di mulut 
manusia daging Vagaro, untuk mengungkap kejahatan- 
kejahatan buruk itu. 


Jika ini adalah bencana bagi Yu Yuntian, maka itu 
merupakan pukulan yang menghancurkan bagi Nini. Dia 
terlalu muda untuk menanggung terlalu banyak beban. Di 
mata dan kritik orang-orang, hidupnya yang belum dibuka 
akan sepenuhnya hancur. Hal-hal yang tidak pernah dia 
temui akan menjadi jelek dalam imajinasi orang lain, dan 
kemudian menjadi luka yang tidak pernah bisa 
disembuhkan. 


Dan trauma ini bisa saja musnah oleh kerabatnya. Selama 
program ini terpotong dan kata sandi dikeluarkan, Nini 
aman. 


Memikirkan hal ini, kemarahan dan penyesalan Song 
ditutupi oleh cinta yang lebih dalam untuk keponakannya. 
Untuk masa depan keponakannya, dia harus menelan darah 
dengan jujur dan ikhlas. Tapi masalahnya bukan dia yang 


bisa membuat pertunjukan, Van Gogharo juga punya hak 
bicara. Kemampuannya sangat kuat, dia pasti akan 
menghargai dia di atas. Jika dia tidak ingin memotong 
bagian ini, bahkan jika Song Wenneng mengeluarkan papan 
keluarga Song untuk memberikan tekanan, itu akan sia-sia. 


Belum lagi bahwa Van Gogh adalah tipe orang yang akan 
menundukkan kepalanya dalam penindasan? Dia jelas 
tidak! 


Dan semua staf rekaman sangat sadar bahwa jika video ini 
muncul di Internet, seluruh masyarakat akan terkejut. Tidak 
diragukan lagi itu adalah bencana bagi Nini dan Yu Yuntian, 
tetapi situasinya benar-benar berbeda untuk Van Gaal. 
Karena itu, ia akan menjadi terkenal dan dikenang, 
dikagumi, dan dipercaya oleh semua orang. Dia akan 
meledak menjadi populer, dan kemudian mendapatkan 
kekayaan, ketenaran dan kekuatan yang tidak bisa 
dibayangkan oleh orang biasa. 


Dengan kemampuannya yang tak terduga, ia akan 
melangkah ke puncak masyarakat, menghancurkan Vatikan 
yang pernah meninggalkannya, dan dengan cepat 
mengubah nasibnya. Dia punya 11 juta alasan untuk 
menolak proposal Yu Yuntian, tidak ada yang bisa 
mengatakan bahwa dia melakukan sesuatu yang salah, dia 
hanya mengungkapkan wajah sebenarnya dari binatang 
buas. 


Bahkan jika argumen hari ini dibawa ke dunia luar untuk 
dikomentari, berapa banyak penonton yang akan merasa 
bahwa tim program benar untuk melakukannya? Ini menipu 
kejahatan! Pedofil adalah belatung yang ingin dihilangkan 
seluruh masyarakat! 


Fangalo membutuhkan kesempatan ini juga, dan dia bisa 
mendapatkan kembali semua yang telah hilang hanya 
dengan analisis ini! Yu Yuntian menyerahkannya, batu 
loncatan yang paling kuat dan paling mencolok, 
melewatkan kesempatan ini bukan yang kedua kalinya. Apa 
reputasi anak itu? Bisakah itu dibandingkan dengan masa 
depan yang indah? 


Berpikir seperti ini, Song Nuan hanya bisa melihat Van 
Gogh, matanya menunjukkan doa dan ketidakberdayaan 
yang samar. Dia menemukan bahwa dia tidak memiliki chip 
untuk membujuk Van Gogh, Nini tidak ada hubungannya 
dengan dia, kekuatan memaksanya untuk tidak takut, dia 
akan memiliki lebih banyak sumber daya jaringan daripada 
keluarga Song di masa depan! Kenapa dia harus 
membiarkan kru pertunjukan mendominasi? Jika ini 
membuat Zhao Wenyan tahu, pihak lain juga memiliki cara 
untuk melakukan streaming video asli. 


Song Wenwen dengan putus asa membuat kata-kata 
memohon, dan Yu Yuntian menatapnya, menyadari bahwa 
Van Gogh adalah orang yang paling membutuhkan 
penyegelan. Dia segera mengeluarkan buku cek dan berkata 
dengan berani, "Berapa banyak uang yang bisa membuat 
masalah ini, lima juta sudah cukup? Anda hanya seorang 
putra Keluarga Fan yang ditinggalkan, jangan menganggap 
diri Anda terlalu serius. Jaringan saya tidak seperti yang 
Anda bayangkan, Percaya atau tidak, saya bisa membuat 
Anda menghilang di dunia hiburan? " 


Cek itu dikirim di depan Van Gogh, tetapi dia tidak bisa 
melihatnya, tetapi dia sudah melangkah menjauh dari awal, 
menutupi hidungnya dan menunjukkan ekspresi muntah 
yang berasap dan berbau. 


"Percaya atau tidak, aku akan menelepon sekarang, dan 
kamu akan menghilang selangkah lebih dulu? Apakah 
rahasia batumu sepertinya lebih dari ini?" Kata Van Goro Yu 
Yuntian dengan ekspresi ketakutan, terjepit oleh jari-jarinya. 
Pemeriksaan tajam itu bergetar seperti dedaunan yang 
jatuh di angin musim gugur, berkibar, berkibar, seperti ironi 
pedas. 


Song Rui tidak mulai, tersenyum diam-diam, menutupi 
bibirnya. Van Gogh benar-benar diam ketika dia diam, dan 
benar-benar marah ketika dia marah. 


Mendengar konfrontasi antara keduanya, Song Nuan telah 
menyadari bahwa Van Gogh tidak mau menjadi pribadi. 
Jantungnya yang menjuntai masuk langsung ke jurang, tapi 
detik berikutnya, dia mendengar Vangallo berkata dengan 
suara lembut, "Potong, untuk anak itu." 


apa? 


Song Nuan tidak bisa mempercayainya, tetapi menatapnya 
dengan sangat bersemangat. 


"Hentikan, jangan siarankan. Masa depan anak adalah yang 
paling penting," ulang Fangallo tanpa lelah. 


Song Nuan mengangguk dengan kaku, dan menekan 
dengan sangat keras. Air mata di matanya jatuh satu demi 
satu, dan mereka tidak bisa berhenti, sebagian karena 
kejelekan hati, dan sebagian karena keindahan hati. Ada 
banyak orang jahat di dunia ini, tetapi ada juga banyak 
orang baik. Sepanjang hidupnya, dia akan berterima kasih 
kepada Vanguard, atas peringatannya, dan membiarkannya 
pergi tepat waktu! 


"Terima kasih, terima kasih! Guru Vatikan, terima kasih 
banyak hari ini!" Song Wenwen memposting pesan di grup 


sambil menyeka air mata, sehingga semua orang tidak 
boleh menyebutkan hal-hal itu sekarang, dan menghapus 
konten yang direkam. 


Tidak ada yang mengajukan keberatan. Apa tipu muslihat, 
peringkat, dan popularitas tidak ada di depan anak-anak. 


Melihat bahwa masalah itu diselesaikan dengan 
memuaskan, bahkan tanpa membayar sepeser pun, Yu 
Yuntian akhirnya tersenyum puas. Dia berdiri sambil 
merawat pakaian berlipat, dan menyatakan seperti 
pemenang: "Song Nuan, mari kita putus. Mulai sekarang, 
Oiaogui Oiaojiu akan kembali ke caranya sendiri. Jika dia 
tidak ingin Nini dihancurkan di kehidupan berikutnya, Kamu 
lebih baik jujur dan biarkan dia jujur. Kuas ada di tanganku. 
Jika kamu mengambil salah satu lukisan itu, aku masih bisa 
menggambar ribuan mereka. " 


"Kau benar-benar bukan manusia!" Song Wenneng bergegas 
dan merobeknya, tetapi ia didorong pergi olehnya. Tanpa 
bantuan Song Rui, Song Nuan mengambil kurang dari 
setengah keuntungannya di sini. 


Pintu ruang rekaman dibuka dan ditutup, dan lelaki itu 
dengan sengaja menginjak tangga sangat berat dan keras, 
seolah-olah untuk memamerkan bagaimana ia berjalan 
keluar dari sini dengan aman. Selama halo pelukis jenius 
masih ada, selama keluarga Song masih menjaga reputasi 
Song Beni, ia dapat melanjutkan bisnisnya. 


Song merasa pegal karena kehangatan, tetapi dia tidak bisa 
membantunya. 


Pemandu itu mengeluarkan setengah kepalanya dari celah 
pintu dan berbisik, "Sister Song, potong saja bagian itu 
sekarang. Kami tidak akan punya cukup waktu untuk 
masalah ini. Bagaimana menurut Anda?" 


"Tunggu, aku akan segera datang. Mari kita mengadakan 
pertemuan kecil. Bukan hanya paragraf yang baru saja aku 
hentikan. Aku curiga bahwa Fangallo telah menipu dan 
mengubah konten tes. Jadi ketika kita membicarakannya, 
Song Dengan hangat memandang Van Gogh dengan rasa 
malu, tetapi mendapati bahwa pihak lain hanya mengaitkan 
sudut bibirnya secara tidak sengaja.Tampaknya semua 
perubahan dan orang dalam berada dalam harapannya. 


Keduanya segera memanggil seluruh kelompok orang untuk 
mengadakan pertemuan darurat, sementara para pemain 
lain menunggu di kompartemen tertutup, tidak tahu apa 
yang terjadi hanya dalam satu jam. 


Fangallo masih duduk di sofa dengan kain hitam, dan tidak 
meminta tim program untuk membiarkan dirinya melihat 
cahaya lagi. Dia tampaknya sudah terbiasa dengan 
kegelapan, dan bahkan dalam kegelapan ia akan merasa 
lebih nyaman. 


Song Rui duduk di kursi di seberangnya, suaranya rendah: 
"Van Gallo, aku pernah menulis profil untukmu." 


Fangallo sedikit menoleh, memberi isyarat untuk 
melanjutkan. 


"Saya pikir Anda adalah seorang praktisi tanpa tujuh emosi 
dan enam keinginan. Anda berdiri di atas dunia ini, 
menghadap semua makhluk hidup. Semua orang sama dan 
opsional di mata Anda. Pada tingkat tertentu, Anda Ini 
semacam orang dengan saya. " 


Fangallo mendengarkan dengan tenang dan tidak 
mengungkapkan pendapat. 


Song Rui mulai tertawa rendah: "Tapi saya menemukan 
bahwa analisis saya tentang Anda salah sejak awal. Anda 


tidak tanpa tujuh emosi dan enam keinginan. Sebaliknya, 
itu karena alasan dan kepekaan Anda lebih kuat dan lebih 
kuat daripada orang lain. Tampaknya begitu sunyi dan 
sunyi. Pendekatan saya lebih cenderung memusuhi dunia, 
dan Anda harus didamaikan dengan dunia. Cara Anda 
adalah cara orang-orang, cara ini adalah menempatkan diri 
Anda di dalam debu, bukan di puncak gunung Saya sangat 
salah! " 


Song Rui tersenyum dengan cepat, dan bahkan jika Van 
Gogh tidak memberikan tanggapan, dia tidak dapat 
mengganggu suasana hatinya yang baik saat ini. Dia tidak 
perlu menanggapi, dia menemukan bahwa hanya berdiri 
dan mengamati orang ini, hatinya sendiri yang akan selalu 
jatuh ke dalam kemarahan dan kehancuran karena vulgar 
dan kebodohan dunia akan menjadi tenang. Dunia ini, yang 
membuatnya bosan banyak kebosanan dan kebencian, 
menjadi lebih dan lebih menarik karena kehadiran Van 
Gogh. 


"Aku sendiri tidak tahu orang seperti apa aku, tapi 
bagaimana kamu bisa tahu?" Fangallo berkata dengan suara 
yang mendukung. 


"Aku akan menemukannya perlahan," Song Rui menghela 
nafas, dan suaranya penuh. 


Di celah di antara mereka berdua, Song Nuan sudah 
menyelesaikan pertemuan, dia memutuskan untuk 
membiarkan semua pemain melakukan penilaian karakter, 
sehingga tidak tampak sangat eye-catching, dan Fangalo 
juga harus melakukan kotak gelap. Penilaian, dengan cara 
ini, audiens akan berpikir bahwa kelompok program 
mengatur dua pertanyaan tes dari awal, daripada sengaja 
mencoba membuat Van Gogh sulit. 


"Ya, jika kamu mengubahnya seperti ini, kamu akan 
memiliki durasi dan titik meledak, jadi mari kita lakukan." 
Song Nuann mundur dari kerumunan dan bersembunyi di 
ruang tunggu untuk berbaikan. 


Yaya membantunya mengaplikasikan concealer dengan 
mata merah, menyembunyikan telapak tangan merah dan 
bengkak itu, tetapi dia merasa seperti tidak bisa merasakan 
sakit, jadi dia pura-pura berkata dengan mudah: "Bisnis 
swasta adalah bisnis swasta, bisnis publik adalah bisnis 
publik, Anda akan pergi sendiri nanti Ingatlah untuk terus 
keluar, bahkan jika Anda menghadapi kesulitan secara 
pribadi dan seberapa buruk suasana hati Anda, begitu Anda 
mulai bekerja, Anda harus menciptakan negara terbaik. 
Keempat kata publik dan pribadi ini jelas merupakan kriteria 
pertama di tempat kerja. " 


Yaya hanya bisa tersedak dan mengangguk. 
Psychic Chapter 75: 


Song Nuan, yang mengurus pekerjaan baru, segera kembali 
ke ruang rekaman. Di permukaan, dia penuh energi seperti 
biasa, dan makeup-nya juga sangat halus. Ada senyum 
cerah tanda tangan di mulutnya, jika bukan untuk Song Rui 
untuk menyaksikannya Seluruh prosesnya dari amarah 
menjadi runtuh dan kemudian untuk berkompromi, dia akan 
berpikir bahwa hal-hal buruk sebelumnya hanya dikandung 
sendiri. 


Sepupu ini juga tampaknya menjadi orang yang ulet. Song 
Rui berpikir diam-diam. 


Song Wenneng mengeluarkan buku itu dan memberi tahu 
Van Galo tentang proses pemotretan berikut, hanya untuk 
menemukan bahwa pihak lain masih ditutup matanya, dan 
tiba-tiba merasa malu. Dia dengan cepat membuka penutup 


mata dengan tangannya sendiri dan terus membungkuk 
untuk meminta maaf. 


Fangallo tidak buru-buru membuka matanya, tetapi hanya 
melambaikan tangannya dengan santai: "Tidak apa-apa, aku 
bisa mengatasinya tidak peduli bagaimana kamu 
menembak." 


Song Warm bahkan lebih malu, bahkan dengan fondasi 
setebal setengah inci, warna memerah masih bisa melihat 
melalui pipinya. Kejahatan apa yang dia pukul sebelumnya? 
Mengapa dipercaya bahwa guru bahasa Sanskerta perlu 
menyontek untuk lulus ujian mereka? Mungkinkah tes 
semacam itu untuk mengidentifikasi benda asing lebih sulit 
daripada melihat hati orang? 


"Guru Vatikan, aku benar-benar minta maaf sebelumnya. 
Kami pikir kamu sudah tahu soal ujian sebelumnya, jadi ..." 
Song Wenneng ingin berlutut dan menyalahkan Vangaro. 
Dia tidak ingin menyinggung orang ini sama sekali 
sekarang, bukan karena takut, tetapi karena rasa hormat. 
Melihat hati manusia tampaknya merupakan kemampuan 
yang mengerikan, tetapi ketika dipegang di tangan 
seseorang yang begitu lembut, begitu berpikiran terbuka, 
begitu bersikeras pada intinya, dia merasa bahwa ini adalah 
pengaturan terbaik. 


"Tidak apa-apa, kamu tembak, aku bekerja sama dengan 
kamu, ini berhasil." 


Fangallo selalu berbicara dengan Song Nuanwen dengan 
mata tertutup. Song Rui, yang memperhatikan ini, 
mengeluarkan buku catatan yang dibawanya dan diam- 
diam menulis: [Dia pernah tinggal dalam kegelapan untuk 
waktu yang lama dan terbiasa dengan lingkungan di mana 
tidak ada yang bisa dilihat. 


Van Gogh sepertinya merasakan sesuatu, dan menoleh 
untuk memandangnya, tetapi dia mengangkat penanya 
dengan tenang. 


Konfrontasi sunyi ini hanya seketika, dan segera, perhatian 
Van Gogh tertarik pada Song Nuan. 


"Guru Vatikan, kamu akan keluar dulu, lalu mendorong 
pintu, dan berpura-pura bahwa ini adalah ujian pertamamu. 
Ketika kita mengedit, kita akan membalik urutan waktu. 
Apakah kamu pikir ini masalahnya?" Song Nuanwen seperti 
gadis kecil Umumnya berjongkok di samping Van Gogh, 
dengan ekspresi malu-malu, senang dengan sedikit. 


Mengetahui betapa sombongnya dia di masa lalu, Song Rui 
tidak bisa menahan diri untuk mengaitkan bibirnya. 


Kerja sama Fangalo sangat tinggi, dan dia mengikutinya, 
tanpa bertanya banyak kata atau mengeluh. Di mata orang 
lain, itu adalah ketidakadilan dan pelanggaran besar, tetapi 
di matanya itu hanya episode sepele. Penampilannya 
membuat seluruh kelompok program merasa malu. 


Setelah kembali ke ruang observasi, Song Rui menulis di 
buku catatannya: (Dia tidak memiliki benda asing, selama 
dia tidak melanggar batasnya, dia tidak suka peduli. 


Pada saat yang sama, Fangallo perlahan berjalan ke ruang 
ujian, berdiri di depan empat kotak. 


Melihat wajahnya yang sangat cantik muncul di layar lebar, 
Song Rui dengan cepat meletakkan notebook itu, menunjuk 
ke pengeras suara dan berkata: "Van Galo, tolong rasakan 
empat kotak di depan Anda, dan kemudian beri tahu kami 
kotak mana yang memiliki kehidupan. fluktuasi." 


Ini adalah pertanyaan yang menyesatkan. Kebanyakan 
orang setelah mendengarkannya akan berpikir bahwa hanya 
satu dari empat kotak yang harus hidup, dan itu pasti akan 
terpengaruh ketika mereka diinduksi. Itu menjadi sangat 
tidak pasti. 


Song Nuan, yang selalu suka melakukan hal-hal, menatap 
sepupunya dengan susah payah setelah mendengar kalimat 
ini. Dia sepertinya memikirkan sesuatu. Dia menutupi 
headset dan berkata tidak senonoh: "Sepupu, kamu salah, 
biarkan Vangalle melakukan evaluasi karakter Yu Yuntian. 
Aku tidak menyesal. Sebaliknya, aku merasa sangat 
beruntung, sungguh, Saya terutama berterima kasih kepada 
Tuhan atas pengaturan ini. " 


"angan menyesalinya." Entah bagaimana Song Rui 
mengulurkan tangan dan menepuk kepalanya dengan 
lembut. 


Keintiman dan kelembutan yang langka ini langsung 
menembus mata Song Warm. Siapa bilang sepupu itu tidak 
punya hati, siapa bilang? Sepupu saya juga penuh 
perhatian, seperti saudara yang benar-benar peduli pada 
saudara perempuannya! Ketika dia kembali, dia harus 
memperbaiki pernyataan konyol ini kepada orang tuanya! 


Namun, pada detik berikutnya, Song Rui mengambil tisu 
steril dan menyeka telapak tangannya dengan saksama. 


Song Wenwen: ... 


Fangallo berjalan cepat ke empat kotak dan meraih satu per 
satu. 


"Sambil gemetar, gembira, menangis, ini adalah kehidupan 
yang akan segera lahir." Dia menutup matanya, dan di 
bawah telapak tangannya, sebuah telur terbaring diam- 
diam di atas kain beludru lembut, yang sedang menyeduh 
sebuah pertemuan kecil Menghadapi kehidupan Chaoyang. 


Dr. Lin, pemilik telur, mencengkeram dadanya dan berkata, 
"Saya tidak tahu mengapa, kata-kata Van Gogharo sangat 
sederhana dan ringkas, tetapi saya akan merasa sangat 
diantisipasi dan bergerak. Mendengarkan apa yang dia 
katakan, ini seperti ayam jago. " 


Song Rui menulis dalam buku catatannya: [Dia dapat 
memperluas emosi siapa pun, atau dia dapat menggunakan 
bahasa sebagai media untuk meredakan emosi. Dia adalah 
penyaji emosional. 


Fangallo berjalan ke kotak kedua, dan mata Song Rui tidak 
bisa tidak mengikuti masa lalu, dan banyak harapan tanpa 
sadar muncul di hatinya. Sebelum itu, dia bahkan tidak tahu 
dia bisa memiliki emosi positif untuk mengantisipasi. 


Namun, Van Gogh melintasi kotak dan berjalan ke yang 
berikutnya, tertawa sambil tersenyum: "Ini adalah 
kehidupan yang kuat dan hijau. Di musim gugur emas 
setelah bertahun-tahun, kami akan memanen buahnya." 


Pemilik pohon muda kumguat, Dr. Ouyang, diam-diam 
mengacungkan jempol dan diyakinkan oleh kekuatan magis 
Van Gogh. 


Fangallo berjalan ke kotak terakhir, dan senyum santai yang 
tergantung dari sudut mulutnya diganti tiba-tiba. Dia 
merasakan untuk waktu yang lama sebelum menghela nafas 
dengan suara rendah: "Ini adalah makhluk yang berjuang, ia 
akan mengalami perjalanan panjang dan kehidupan yang 
pendek, dan akhirnya layu dalam angin, dan layu ini adalah 


takdirnya yang tak terelakkan. Ini sangat Kecil, tetapi 
memiliki kehidupan yang luar biasa. " 


Pemilik kepompong, Dr. Qian, dengan cepat menutup 
mulutnya dan hampir berbisik, "Ya, ini kepompong dari 
kupu-kupu raja. Pengalaman hidupnya benar-benar dapat 
digambarkan dengan keindahan luar biasa. , Diproduksi di 
Amerika Utara, ditutupi dengan pola oranye dan hitam di 
seluruh tubuh, sangat indah. Ketika musim dingin tiba, 
mereka akan lepas landas dari Kanada dan Amerika Serikat 
bagian utara, mengumpulkan ribuan orang, dan bermigrasi 
jauh ke hutan cemara hangat Meksiko. Pertengahan musim 
dingin, dan kemudian kembali ke Kanada. Tidak ada kupu- 
kupu raja yang dapat berpartisipasi dalam seluruh proses 
migrasi yang begitu lama. Mereka akan selalu diam-diam 
jatuh tertiup angin pada saat tertentu, meninggalkan 
keturunan mereka untuk melanjutkan perjalanan ini. Tidak 
ada ilmuwan yang bisa Menjelaskan kematian kolektif 
berskala besar ini, ini sepertinya menjadi takdir mereka. 
Inilah sebabnya saya sangat menyukai Monarch Butterfly, 
ada terlalu banyak kehidupan yang begitu kecil di dunia ini, 
mereka dapat membayar untuk sebuah tujuan. Pengejaran 
seumur hidup! " 


Oian menenangkan suasana hatinya sebelum berkata: 
"Saya percaya bahwa Van Gogh memiliki suasana hati yang 
sama dengan saya. Dia tidak hanya merasakan benda asing, 
tetapi juga merasakan makna hidup yang sebenarnya. 
Meskipun paranormal sebelumnya juga mengejutkan saya, 
mereka Jika mereka tidak bisa mengucapkan kata-kata ini, 
mereka tidak akan mengerti bahwa kepompong yang saya 
bawa lebih dari sekadar kepompong. " 


Qian berhenti untuk waktu yang lama sebelum 
melambaikan tangannya: "Jangan katakan, aku tidak bisa 
menggambarkan suasana hatiku secara mendetail. Setiap 


kehidupan di bumi ini berharga, dan suatu hari kau akan 
mengerti." 


Song Wenneng memegang tangannya dan memberinya 
kehangatan. 


Song Rui mengambil pena, tetapi tiba-tiba tidak tahu harus 
menulis apa. Dia menemukan bahwa dia tidak bisa 
menggambarkan orang di depannya yang secara bertahap 
menjadi jelas dan tiga dimensi dengan kata-kata sederhana. 
Hidup pada hakikatnya kompleks, tak terlukiskan, dan 
berharga - ia bahkan punya perasaan seperti itu di tengah- 
tengah kehidupan. Untuk orang yang tidak punya hati, ini 
sungguh luar biasa. 


Van Gaal akhirnya berjalan ke kotak yang sengaja 
dilewatinya. 


Song Rui menahan nafas tanpa sadar. 


Fangallo menggantungkan telapak tangannya di atas kotak, 
kepalanya sedikit di samping, dan kelopak matanya sedikit 
tertutup, dan dia merasakan untuk waktu yang lama. 


Hati Song Rui mulai berdetak kencang, yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Dia tidak pernah merasakan emosi 
seperti ketegangan, kecemasan, dan harapan, tetapi dia 
merasakan semuanya saat ini. 


Mata tenang Fangalo tiba-tiba meledak menjadi gelombang, 
bibirnya tersenyum, dan suaranya yang lembut tampak 
mengalir seperti air: "Ini adalah kehidupan yang menunggu 
harapan dan penebusan. la ulet dan pantang menyerah, 
namun damai dan tenang, itu adalah keajaiban." 


Napas Song Rui lepas, tetapi jantungnya berhenti, dan 
mulutnya dipenuhi dengan senyum rendah dan ceria. 


Reaksinya membingungkan semua orang. 


Song Wennuan meraih lengan bajunya dan terkejut: 
"Sepupu, apakah benar kau membawa batu?" 


"Ini batu," desak Song Rui serius: "Carilah seseorang untuk 
memotong batu. Hati-hati, mungkin ada kehidupan yang 
tersembunyi di dalam." 


"Bagaimana mungkin? Benar-benar palsu?" Song Nuan 
bertanya kepada asistennya sambil bertanya, dan dengan 
cepat membedah batu itu. 


Melihat beberapa anggota staf yang bergegas ke ruang 
ujian, Van Gogh tidak terkejut, tetapi memperingatkan 
dengan hati-hati: "Hati-hati, jangan merusak telur, anakan, 
dan kepompong." 


Mendengar kalimat ini, Dr. Gian tidak bisa menahan untuk 
menutupi wajahnya dan mengerang: "Ya Tuhan, paranormal 
peri macam apa ini? Van Gaal pasti ciptaan yang dijepit oleh 
wanita Nuwa dari potongan lumpur paling lembut dan 
terbersih. Aku mencintainya , Betulkah! " 


Gerakan bersemangat staf menjadi hati-hati dan lambat di 
bawah pengingat Vanguard. Mereka dengan hati-hati 
melepaskan kotak kedua dan mengirimkannya ke gudang 
untuk dianalisis. Tim penyangga dengan cepat 
menghubungi seorang ahli kalsit profesional dan menyewa 
satu set lengkap alat. 


Pada saat yang sama, pemain lain juga berjalan ke ruang 
ujian satu per satu untuk melakukan analisis mental 
terhadap Yaya dan Jeffery. Pemain pertama yang keluar 
adalah pemain yang ketahuan selingkuh, dia tidak 
mengatakan sepatah kata pun. Pemain lain juga mengalami 
krisis dalam ujian yang tak terbayangkan ini. Orang-orang 


yang paling kuat adalah stabil, belum lagi analisis yang 
komprehensif, tetapi masih mungkin untuk merasakan satu 
atau dua. Sebaliknya, kinerja Ah Huo mengejutkan. Dia 
bahkan menebak jenis kelamin Jeffery yang salah dan 
membuka mulutnya untuk memanggil kecantikan satu sama 
lain . 


Jeffery hanya bisa memutar matanya ke arahnya sambil 
melambaikan tangannya. 


Setelah tes, Song Rui membuat komentar berikut pada para 
pemain luar biasa: "Kekuatan Yuan Zhongzhou masih di 
tempat pertama, ia tidak hanya bisa merasakan hati kedua 
penguji, tetapi juga meramalkan penampilan mereka. Babak 
ini , Saya ingin menempatkan He Jinglian di urutan kedua. 
Dia menangkap emosi Yaya dan Jeffery. Dia tahu bagaimana 
perasaan mereka pada tahap ini. " 


Jeffery menambahkan di sebelahnya: "Dia berkata bahwa 
aku dan aku memiliki kehidupan yang sangat bahagia dan 
bahagia, dan kita akan bertemu hal-hal yang sangat indah, 
tetapi sebelum dia menguji, kita tidak seperti itu." 


Song Ruixiu pertama kali mengatakan: "Ya, jadi 
kemampuannya peka terhadap waktu. Dia memiliki sedikit 
pemahaman tentang masa lalu dan masa depan. Dia tidak 
bisa melihat lebih dari emosi. Zhu Xiya peringkat ketiga, 
dan dia memang bisa menerima Tidak ada banyak umpan 
balik emosional di tingkat batin, tetapi mereka tidak jelas, 
dan kata-katanya dapat digunakan untuk membuktikan 
bahwa 80% dari mereka diterapkan kepada siapa pun. Ding 
Puhang telah sengaja menyatukan game ini, dan saya tidak 
akan mengabaikan kinerjanya. Komentar. Hidung Huo akan 
menjadi bantuan dan penghambatnya: kinerja Chongming 
hari ini benar-benar di luar standar. Kemampuannya tiba- 
tiba menghilang. Sekarang dia hanya orang biasa. " 


Song Wenming mengangguk mejanya, dan pidatonya tidak 
merata: "Kamu melupakan guru Brahma lagi hari ini." 


Song Rui: "Anda semua memanggilnya guru Vatikan, 
bagaimana peringkat Anda?" Dia sekali lagi mengambil foto- 
foto Vatikan dan menyisihkannya. 


Jeffery sangat setuju dengan kata-katanya, dan ragu-ragu, 
mengerutkan kening untuk waktu yang lama sebelum ragu- 
ragu membuka mulutnya: "Kamu juga tahu bahwa aku tidak 
berpendidikan, aku tidak banyak bicara, dan tidak ada cara 
untuk menggambarkan perasaanku secara akurat. Tapi aku 
bisa mengerti Song Suasana hati dokter. Van Gogh adalah 
Van Gogh, bukan ini dan bukan, siapa, siapa, siapa, siapa, 
siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, 
siapa, siapa, siapa, siapa, siapa, yang, tidak perlu 
membingungkannya dengan orang lain, Anda harus 
membawanya sendiri dan menyisihkan untuk menjadi yang 
paling cocok Kedengarannya tidak bisa dijelaskan, tetapi 
Anda hanya bisa mengerti apa yang ingin ia ungkapkan, 
dan Anda akan terharu hingga menangis. Setelah 
mendengarkan analisisnya, Anda tidak akan merasakan 
apa-apa lagi ketika Anda mendengarkan lagu Su Fengxi lagi. 
Ya, orang-orang ini tidak ada bandingannya dengan guru 
Fan. " 


Yaya menambahkan dengan tepat waktu: "Perasaan saya 
sama dengan Jeffery. Van Gaal seperti seorang koki yang 
akan menggunakan keterampilan untuk melepaskan kulit 
telur Anda yang dilindungi sendiri, dan kemudian 
memisahkan cairan telur terlembut dan kuning telur Anda. 
Keluarkan, campur dan campur menjadi dirimu yang baru. 
Dia ingin menyembunyikannya, dia menggali untukmu, kau 
harus berjamur, dia mengambilnya untukmu, dia 
menggosoknya untukmu apa yang kau hargai Masuki 
tempat yang lebih bersih dan ciptakan rasa yang lebih baik 


lagi. Setelah dilihat olehnya, Anda akan menjadi kehidupan 
baru! Semuanya adalah roh dan semuanya indah. Lihat dia, 
Anda dapat memahami kalimat ini. berarti!" 


Oian mengangguk lagi dan lagi, mengatakan ya. Semua 
orang yang hadir tampaknya telah menjadi penggemar dan 
penggemar Fangallo, mendiskusikan setiap gerakannya 
dengan penuh semangat, mengucapkan kata-kata dan 
perbuatan. 


Pada saat ini, direktur berlari dengan kotak kaca transparan, 
pipinya merah seolah mabuk: "Batu itu dipotong terbuka, 
dan ada katak di dalamnya, hidup! Dengarkan Guru Shi 
mengatakan bahwa batu itu setidaknya memiliki Ia memiliki 
sejarah lebih dari 100 tahun, jadi katak ini juga berusia 
lebih dari 100 tahun. Udara yang dihembuskannya pada 
waktu itu berbeda dari kita sekarang, jadi saya mengisinya 
dengan oksigen murni dan menyegelnya. Guru Vatikan 
merasakannya. Tiba! " 


Semua orang di ruang observasi melihat kotak yang 
dipegangnya di telapak tangannya, matanya penuh kejutan 
dan emosi yang dalam. Seekor katak yang telah 
dimeteraikan di atas batu dan bertahan lebih dari seratus 
tahun memang merupakan keajaiban hidup! 


Psychic Chapter 76: 


Batu itu dibawa oleh Song Rui, dan katak yang dipotong 
secara alami miliknya. Staf itu dengan enggan menyerahkan 
kotak kaca itu, penuh dengan kekaguman hidup. Mereka 
mengira tes ini hanyalah perburuan baru, tetapi ternyata 
menjadi diskusi dan sentimen kehidupan, tetapi juga 
pemeriksaan dan penilaian hati manusia. Dan semua 
perubahan ini hanya karena bergabungnya Van Gogh. 


Mungkin di mata orang yang berbeda, dunia ini juga 
berbeda, sama seperti batu ini hanya batu di mata orang 
biasa, tetapi di mata Vanguard, ia telah menjadi kehidupan 
dan keajaiban. 


Song Rui mengarahkan kotak itu ke cahaya dan dengan 
hati-hati melihat makhluk yang telah tidur selama lebih dari 
100 tahun. Volumenya sangat kecil, hanya sekitar setengah 
panjang setengah thumbnail orang dewasa, mata tertutup 
rapat, dan permukaan tubuh ditutupi dengan lapisan film 
kuning terbakar, mungkin karena perlindungan dan isolasi 
lapisan film ini Lebih dari 30.000 hari dan malam hidup di 
ruang yang gelap, sempit dan terbatas. Tanpa petualangan 
hari ini, ia akan tidur lebih lama sampai menyatu dengan 
batu dan menjadi fosil tak bernyawa. 


Song Rui menatapnya untuk waktu yang lama, dan benar- 
benar tidak bisa merasakan kegembiraan dan emosi Song 
Nuan dan Dr. Qian. Jantungnya yang gelap tampaknya 
mampu melihat kilatan cahaya hanya sebentar di bawah 
bimbingan Van Gogh. 


Song Wenneng sudah menatap kodok itu, tetapi dia takut 
dia akan terlalu dirampok dan melukai kodok itu, jadi dia 
hanya bisa menekannya. Hari ini dia telah mengalami 
terlalu banyak hal buruk, dan bahkan dapat dikatakan 
bahwa kebahagiaan dan kegembiraannya yang setengah- 
hidup semuanya hancur hari ini. Dia berpikir bahwa butuh 
setidaknya tiga hingga lima tahun baginya untuk 
menyesuaikan diri, tetapi ketika Van Gogh mulai merasakan 
kehidupan kecil tapi hebat itu, dan akhirnya 
menyelamatkan jiwa yang dipenjara selama seratus tahun 
ini, kabut di hatinya secara ajaib mereda. Banyak. 


Dia berpikir, apa masalahnya yang vulgar dan konyol di 
depan kehebatan hidup dan luasnya dunia? Ketika Anda 


kembali ke makhluk hidup atau alam semesta tanpa batas, 
Anda akan menemukan bahwa Anda hanyalah debu tanpa 
berat badan. Apa yang disebut luka, kesedihan, dan 
kepedulian hanyalah awan asap yang berserakan. Setelah 
waktu ini, semuanya akan baik-baik saja. 


Dia memandangi katak yang masih tertidur dengan air mata 
di matanya dan bertanya, "Saudaraku, bagaimana kamu 
tahu itu ada di batu? Kamu bukan paranormal." 


Song Rui meletakkan kotak kaca di dalam kotak kayu 
berlapis beludru, dan perlahan berkata: "Tujuh tahun yang 
lalu, saya berpartisipasi dalam operasi penyelamatan gempa 
bumi. Dalam operasi itu, tim penyelamat kami 
menggunakan detektor kehidupan paling canggih di dunia. , 
Dan nafas kehidupan dari batu ini ditangkap oleh instrumen 
kami, tetapi menghilang dalam sekejap. Mereka semua 
mengira itu adalah masalah dengan sensitivitas instrumen, 
tetapi saya menyimpannya dengan seperseribu harapan, 
Dan satu koleksi bertahun-tahun. " 


Song Rui menutup tutupnya dan tersenyum pada Dr. Qian 
yang mendengarkan dengan cermat. Pengalaman hidupnya 
yang kaya, nada lembut dan penuh kasih sayang, seolah- 
olah dengan deskripsi tentang kegembiraan dan 
kegembiraan, semua tampak seperti lapisan halo, 
membuatnya terlihat lebih sensual dan tampan. 
Dibandingkan dengan binatang tatap muka Yu Yuntian, dia 
adalah model zamannya. 


Oian dan Yaya terpesona olehnya, dan bahkan Song Nuan, 
yang tahu sifatnya, mengubah pandangannya tentang 
dirinya. Sang ayah pasti salah paham tentang sepupunya, 
dia tidak tanpa hati, tetapi tidak pandai berekspresi. Siapa 
yang akan membawa pulang batu sebagai harta karun 


karena kehidupan yang mungkin, dan masih 
menyembunyikannya selama tujuh tahun? 


Akankah batu memiliki kehidupan? Mendengar kalimat ini, 
reaksi kebanyakan orang adalah menertawakan dan 
menyangkalnya? Tapi sepupunya tidak mau, dia selalu 
percaya dan bersikeras, hanya untuk sinyal lemah yang 
mungkin salah. Ini menunjukkan betapa buruknya 
pikirannya dan betapa baiknya dia. Dia bukan orang yang 
dingin. 


Song Nuan benar-benar tergerak oleh otaknya, menatap 
mata sepupunya yang penuh semangat dan air mata basah. 


Song Rui tampaknya telah menebak apa yang dia pikirkan, 
dan dia tampak seperti sedang tersenyum, dan kemudian 
mengakhiri rekaman tanpa izin seperti yang dia lakukan 
terakhir kali. Di ruang tunggu, dia menemukan Van Gogh, 
yang menutup matanya dan mengangkat pikiran, dan 
melewati kotak, ." 


"Hah?" Van Gogh segera membuka matanya dan memeluk 
kotak itu. 


"Tidakkah kamu membukanya dan melihat?" Desak Song 
Rui. 


Fangalo meletakkan telapak tangannya pada tutupnya dan 
perlahan-lahan bergerak, dan menggelengkan kepalanya: 
"Tidak, ini digunakan untuk kegelapan. Terlalu banyak 
Cahaya pada suatu waktu buruk bagi kesehatannya. Aku 
hanya melihatnya seperti ini. Tidur, tetapi akan segera 
bangun, dan setelah lebih dari seratus tahun menunggu, 
harapan akhirnya ditukar, yang benar-benar baik. " 


Kalimat terakhir ini "sangat bagus" mengungkapkan terlalu 
banyak emosi, menyebabkan mata Song Rui sedikit 


gemetar. Dia sangat pandai menemukan hati seseorang dari 
setiap detail, dan ungkapan "sangat bagus" membuatnya 
lebih yakin akan bagian tertentu dari pengalaman Van 
Gogh. Apa yang tampaknya ia miliki bersama dengan katak 
ini, kerinduannya akan kehidupan, ingatannya akan cahaya, 
dan kebiasaan alamiah kegelapannya telah berulang kali 
mengungkap ujung gunung es yang ia temui di masa lalu. 


Dia juga tampaknya telah menunggu lama di kegelapan, 
begitu lama sehingga gelombang kehidupan yang samar 
bisa berubah menjadi keajaiban di mulutnya. Apakah dia 
dipenjara? siapa ini? Mengapa? 


Suasana hati Song Rui tiba-tiba menjadi sangat suram, dan 
dia harus berhenti di awal, menghindari mata Van Gogh 
yang tampak sangat cerah karena kesenangan. Dia 
menunjuk ke kotak dan berkata, "Aku memberikannya 
padamu." 


"Hadiah ini terlalu berharga," kata Van Gogh, mengepalkan 
kotak itu. "Tapi aku harus menerimanya. Dr. Song, terima 
kasih atas kemurahan hatimu." 


Ketika dia mendengar bagian pertama kalimat itu, Song Rui 
berpikir dia akan menolak, dan suasana hatinya yang sudah 
suram sedikit cemas, tetapi ketika dia mendengar kalimat 
terakhir, dia tidak bisa menahan keinginan untuk menangis 
dan tertawa, dia bertanya: "Bukankah seharusnya terlalu 
berharga ditolak? Van Gogh, saya pikir kesopanan Anda 
sangat bijaksana. " 


"Itu karena sangat berharga sehingga aku harus 
mengambilnya. Adalah dosa untuk melepaskannya. Tidak 
seorang pun kecuali aku yang bisa memberinya makan. 
Dalam merek yang baru, aneh, dan kotor ini Di dunia, tidak 


mungkin untuk hidup sendirian. "Fangallo menggelengkan 
kepalanya dan menghela nafas sambil membelai kotak itu. 


Song Rui mengangguk dan berkata: "Kamu benar, pada 
kenyataannya, tempat-tempat lain di dunia juga 
menemukan makhluk yang disegel dalam batu, tetapi 
setelah membedah batu, mereka mati tanpa kecuali. Tidak 
ada ilmuwan yang tahu bagaimana Biarkan mereka hidup, 
saya harap Anda bisa. " 


Karena itu, Song Rui tahu bahwa Van Gogh harus bisa. Dia 
tidak pernah menjanjikan apa pun yang tidak bisa dia 
lakukan, terutama dengan kehidupan. 


Song Rui berhenti sejenak dan menertawakan dirinya 
sendiri lagi: "Apakah kamu tahu mengapa aku menghargai 
batu itu?" 


Fangallo berbalik untuk menatapnya, dengan senyum di 
bibirnya yang tahu segalanya. 


Song Rui tidak lagi jengkel dan ketakutan oleh orang-orang 
yang melihat, tetapi berbicara terus terang. Di depan Van 
Gogh, ia dapat menunjukkan sisi yang paling benar, tanpa 
harus mempertimbangkan konsekuensinya: "Tidak 
menghormati dan menghargai hidup, tidak sama sekali. Di 
mata saya, batu ini dapat menyegel jiwa seperti Penjara 
gelap adalah interpretasi terbaik dari penantian yang putus 
asa, tubuh primitif dari dunia yang kacau, bentangan 
kejahatan yang tak ada habisnya. Melihat itu, memikirkan 
makhluk yang dipenjara oleh kehidupan abadi, saya bisa 
keluar dari emosi yang sangat negatif itu. Berbahagialah. " 


Song Rui mendekati pemuda itu, berkata satu per satu: "Ya, 
Anda benar, saya tidak melihat jurang, saya juga jurang." 


Fangalo mengulurkan jari telunjuknya yang panjang dan 
tipis, menekan rahangnya, mendorong wajahnya yang 
tampan semakin dekat dan semakin dekat, dan berkata 
tanpa sadar: "Tidak peduli apa yang kau pikirkan di dalam 
hatimu, kau simpan batu ini, dan Ini diberi kesempatan 
untuk dilahirkan kembali. Ini adalah fakta. Anda suka 
menemukan kesenangan dalam dosa, tetapi juga benar 
bahwa Anda membantu polisi menangkap banyak penjahat 
ganas. Lagi pula, apa yang Anda lakukan pada akhirnya 
adalah menilai Anda baik atau jahat Standar, jadi walaupun 
saya tahu hati Dr. Song gelap, saya tidak membencimu 
karena itu. " 


Fangallo berdiri sambil memegangi kotak itu dengan 
senyuman sungguhan: "Dr. Song, aku juga ingin 
menggulingkan evaluasimu. Bahkan, kamu kadang-kadang 
sangat tersanjung, terima kasih atas hadiahmu." 


Fangallo berjalan pergi tanpa kesulitan, Song Rui menatap 
punggungnya untuk waktu yang lama, dan kemudian 
menutupi wajahnya perlahan mengangkat bibirnya dengan 
tangannya. 


Fangallo berjalan di koridor panjang dengan kotak itu, dan 
sekelompok kabut berbentuk manusia muncul entah dari 
mana, dan mengikutinya langkah demi langkah. Dia 
berhenti dan melihat ke belakang, wajahnya ragu-ragu dan 
ragu-ragu, dan kabut berbentuk manusia mulai panik, dua 
tangannya yang pendek bergejolak bersama, dan dua 
kakinya yang kurus bergerak dengan gugup. 


Setelah ragu-ragu selama beberapa puluh detik, Van Gogh 
akhirnya berjongkok, menatap kabut, dan berkata dengan 
rendah, "Kemarilah." 


Kabut humanoid dengan cepat berlari kepadanya dengan 
langkah kecil, menghadapnya pada jarak setengah meter. 


Van Gogh tiba-tiba mengulurkan tangannya, memeluk 
bentuk kabut manusia, dan dengan lembut menekan bagian 
belakang kepalanya sehingga bisa beristirahat dengan 
nyaman di bahunya. Pelukan yang tiba-tiba ini jauh di luar 
dugaan kabut berbentuk manusia, mulai menguap, 
memuntir, dan mengubah bentuk, tetapi akhirnya 
mengeras, berubah menjadi anak kurus dengan wajah yang 
cantik. Dia menoleh dan menatap kakaknya dengan tenang, 
lalu tersenyum dengan mata basah. 


Pelecehan kejam dan kenangan mengerikan itu dengan 
tenang ditenangkan dalam pelukan ini. 


Tiba-tiba, desah cepat terdengar di koridor, mengganggu 
momen hangat dan tenang ini. Fangallo melepaskan anak 
itu dan melihat ke belakang, tetapi dia melihat Chongming 
menatap mata merahnya di sudut yang gelap. Dia 
menyaksikan seluruh proses transformasi hantu dari tidak 
terlihat menjadi fisik, dan kemudian bertanya: "Kamu juga 
bisa mengendalikan hantu, apakah kamu mencuri iblisku!" 


"Setelah kemampuanmu melemah, kamu tidak bisa 
mengendalikannya sama sekali, dan itu lari. Apa yang kamu 
ingin aku lakukan?" Van Galo menjelaskan dengan sabar. 


"Mengapa kemampuan saya melemah? Apakah Anda 
melakukannya dengan benar? Anda menyedot energi saya, 
Anda pencuri!" Chongming hampir tidak rasional marah, 
kalau tidak, ia pasti tahu bahwa ketika menghadapi 
Vanguard, Apa yang harus dilakukan adalah melarikan diri, 
tidak melangkah maju dan bertanya dengan agresif. 


Fangallo berbisik sambil tersenyum: "Siapa pencuri antara 
kau dan aku? Kudengar kau dikirim ke Yunduguan untuk 


berlatih pada usia lima tahun. Kupikir iblis itu juga berusia 
lima atau enam tahun, mengenakan jubah Yunduguan. 
Menilai dari intensitas roh hantu, itu seharusnya sudah lima 
belas atau enam tahun mati. Artinya, dia adalah saudaramu 
dari disiplin yang sama dan meninggal pada tahun kamu 
mulai berlatih. Jadi, dapatkah kamu memberitahuku bahwa 
dia adalah Siapa yang terbunuh, dan mengapa Anda 
memegang kendali? " 


Chongming terus kembali, tetapi terhalang oleh dinding 
yang dingin, dan dia hanya bisa gemetar: "Aku tidak 
mengerti apa yang kamu bicarakan." 


"Apa kamu tidak mengerti? Kemampuanmu adalah 
mengekstraksi dan mengendalikan jiwa yang hidup? Tarik 
saja, dan jiwa makhluk apa pun akan menjadi mainan di 
tanganmu: kamu bisa membuat orang hanya dengan satu 
ketukan Jadilah seekor anjing, dan biarkan seekor anjing 
menjadi manusia. Apakah Anda dengan kemampuan ini 
secara tak terkira berpikir bahwa Anda berada di atas semua 
makhluk hidup pada titik tertentu, dan bahwa tuhanlah 
yang mengatur segalanya? " 


Chongming tidak pernah berharap bahwa rahasia yang ia 
sembunyikan paling dalam akan terungkap dari orang asing 
yang hanya melihat beberapa wajah. Dia penuh dengan 
pemikiran bahwa bahkan paranormal terkuat tidak dapat 
melihat melalui kemampuannya, karena di matanya, orang- 
orang ini hanya lemah seperti semut. Ketika dia ingin 
mereka mati, mereka harus mati, mereka harus mati, bahkan 
melawan Tidak ada ruang! 


Tapi sekarang, melihat penampilannya yang malu, siapa pria 
yang tidak bisa menolak? 


"angan datang, kemampuanku tak terkalahkan, jangan 
mendekatiku!" Chongming merasakan krisis besar, tetapi 
hanya menyusut di sudut seperti binatang buas yang 
terperangkap. Semua jalannya terhalang oleh Van Gogh, 
dan hantu yang pucat itu bahkan mengangkat dirinya dan 
memeluk kakinya dengan kuat, membuatnya tidak bisa 
bergerak sama sekali. 


"Sudahkah kamu membaca buku itu?" Fangallo tiba-tiba 
bertanya tanpa sepatah kata pun. 


Chongming menggigil: ... 


Fangallo terus bertanya: "Apakah Anda tahu hukum 
kekekalan energi?" 


Sudah mulai merasa Chongming yang tidak bisa dijelaskan: 


Fangallo menghela nafas: "Jika kamu membaca lebih banyak 
buku daripada mempelajari ke samping dan ke kiri ini, kamu 
akan mengerti bahwa tidak ada kekuatan di dunia yang tak 
terkalahkan. Dengan kata lain, setiap kemampuan, tidak 
peduli seberapa kuatnya, Akan dibatasi, ini adalah hukum 
masa lalu yang tidak berubah. " 


Chongming menyeringai ke dalam: "Pembatasan? 
Bagaimana Anda membatasi saya? Bunuh saya? Maka Anda 
lebih baik menatap monitor itu, mereka merekam kejahatan 
Anda!" 


Fangallo menangguhkan telapak tangannya di depan wajah 
Chongming dan berkata perlahan, "Sangat disayangkan 
bahwa kemampuan ini bukan milikmu, jadi sekarang aku 
ingin mengambilnya kembali." Apa yang pemantauan bukan 
pemantauan benar-benar di luar pertimbangannya. . 


Bukan batasan, tapi pencabutan! Menyadari hal ini, 
Chongming mulai berjuang dengan panik, tetapi iblis kecil 
itu sangat kurus, tetapi memiliki kekuatan yang tak 
terbayangkan, dan benar-benar memakukannya dengan 
kuat di tempatnya. Dia tidak bisa mundur, dia hanya bisa 
mati-matian menabrak dinding dengan bagian belakang 
kepalanya, berharap staf mana yang akan tertarik oleh 
dampak dan menyelamatkannya secara tidak sengaja. 


Namun kali ini, peruntungannya sepertinya habis.Lampu di 
koridor menyala dengan cepat dan mengeluarkan suara 
memekik, tetapi gagal menarik setengah dari orang-orang. 
Kesadaran Fangalo menyerbu tubuhnya dengan santai, 
mencari setiap tetes darahnya dan setiap inci meridian, dan 
kemudian mengeluarkan sesuatu dari otaknya dan 
perlahan-lahan menariknya keluar. 


Cahaya abu-abu hitam muncul dari alis Chongming, 
menggeliat dan mencoba lari, tetapi mata Fangalo dengan 
cepat ditangkap oleh matanya. 


Setelah kehilangan kelompok cahaya ini, Chongming runtuh 
ke tanah secara instan, permukaan tubuhnya memancarkan 
dengan gas putih sebagai hasil dari keringat dan 
pengasapan. Dia malu seolah baru saja dikeluarkan dari 
parit bau, tetapi dia terus mengangkat tangannya yang 
bergetar seperti angin, dan berteriak: "Kau 
mengembalikannya padaku!" 


Sehari sebelum memasuki latihan, kakeknya menyerahkan 
benda ini kepadanya secara pribadi, dan memperingatkan 
dengan hati-hati: "Bahkan jika Anda kehilangan hidup Anda, 
Anda tidak bisa kehilangannya! Ketika latihan Anda 
berhasil, Anda harus menyerahkannya. Generasi, mengerti? 


Young Chongming bertanya dengan bingung, "Kakek, ada 
apa?" 


Pria tua yang masih berusia sembilan puluh tahun dan 
masih muda dan mendesah, "Aku tidak tahu apa itu, tapi 
aku tahu itu bisa membuatmu ingin melakukan segalanya." 


Jadi, setelah memasuki bait suci, melihat bahwa saudara- 
saudara dari disiplin yang sama bertepuk tangan dan 
dicintai oleh guru karena bakatnya yang luar biasa, ia 
menjunjung tinggi gagasan "Anda hanya dapat dilihat jika 
Anda mati", dan mengeluarkan jiwa pihak lain. Pada saat 
itu, dia memikirkan hal-hal dan akhirnya menyadari betapa 
berharganya kakeknya memberinya. 


Pada saat ini, dia pernah berpikir bahwa harta yang telah 
terintegrasi ke dalam tubuhnya dan terikat pada jiwanya, 
dan tidak ada yang bisa mengambilnya, dengan mudah 
diambil oleh Van Gogh! 
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Psychic Chapter 77: 


Chongming runtuh ke tanah seperti lumpur, dan hantu kecil 
duduk di perutnya dan menekannya. Van Goghro meremas 
benda abu-abu seukuran sebutir beras dan mengamati 
dengan cermat lampu pijar. 


Hantu kecil itu berdiri di atas perut Chongming, berjinjit, 
menjulurkan lehernya, dan mencoba 
mengidentifikasinya.Setelah beberapa menit, ia perlahan- 
lahan menyadari bahwa itu tampaknya adalah batu giok, 
meskipun hanya seukuran biji-bijian beras, pengerjaan 
sangat halus. Mulut ikan, sisik ikan, ekor ikan dan posturnya 
yang meloncat dan memuntir terpahat seumur hidup, 
lubang yang sangat kecil dibor di mulut ikan, yang dapat 
dilewatkan melalui tali seperti rambut dan dikenakan di 
leher atau pergelangan tangan. 


Tapi entah bagaimana itu terintegrasi ke dalam tubuh 
Chongming dan memberinya kemampuan aneh. Keraguan 
seperti itu jelas tidak diketahui oleh Chong, selama dia bisa 
mendapatkan manfaat. Pada saat ini, ia sia-sia dan 
memohon berulang kali: "Van Galo, Anda dapat 
mengembalikannya kepada saya, oke! Saya bisa memberi 
Anda uang sebanyak yang Anda inginkan! Saya dapat 
membantu Anda melakukan banyak hal! Apakah Anda ingin 
kembali ke Vatikan? Saya dapat membantu Anda 
memecahkan kemenangan Vatikan, Anda tahu, jika saya 
mengembalikan kemampuan saya, saya ingin berurusan 
dengan siapa pun. Mudah sekali. Van Goghro, jangan pergi, 
Van Gogh ..." 


Fangallo berbalik dan berjalan pergi, dan batu giok kecil 
berbentuk ikan itu menempel di alisnya dengan jari 
telunjuknya yang ramping, perlahan, sedikit demi sedikit, 
ditekan ke lautan pengetahuan, dan akhirnya menghilang. 


Sang imp telah duduk di perut Chongming, dan dia 
menunggu kakak lelaki itu pergi sebelum melepaskan 
tindakan keras dan perlahan-lahan menghilang. Sudut 
cahaya yang berkedip akhirnya kembali normal, dan 
beberapa anggota staf menyentuh akar dinding, berdiskusi 
dengan cemas: "Aneh, saya hanya ingin pergi ke lounge 
sekarang, tetapi saya tidak menemukannya setelah 
memutar beberapa kali tangga. jalan!" 


"Aku juga! Apakah hantu itu menabrak tembok? Ya, Kepala 
Chongming, ada apa denganmu? Panggil ambulans, dan 
Kepala Chongming tampaknya terluka!" 


Kelompok program berada dalam keadaan kacau lagi dan 
lagi, dan Fangallo telah selesai merekam bagian terakhir, 
bertemu dengan Zhao Wenyan dan Cao Xiaohui yang telah 
lama ditunggu di aula. 


"Sial, apakah wanita yang sakit Song Wennuan mengambil 
obat yang salah! Di tengah-tengah daftar, orang tiba-tiba 
menyeretku ke ruang panduan dan  memarahiku, 
mengatakan aku akan menipu kamu! Aku membawa mereka 
kembali di tempat! Denganmu Apakah Anda memiliki 
kemampuan untuk menipu? "Cao Xiaohui marah pada 
awalnya, dan pada akhirnya, dia menambahkan dengan 
puas diri:" Kemudian, saya tidak tahu apa yang terjadi, dan 
dia mengambil seluruh kelas kru program mereka untuk 
meminta maaf kepada saya, yang rendah hati Sepertinya 
hahaha, Anda tidak melihatnya, ini sangat lucu! Saya tidak 
berharap bahwa keluarga Miss Song akan sujud di hadapan 
saya! " 


Zhao Wenyan berkata dengan wajah dingin: "Saya baru saja 
membeli karyawannya dan mendapatkan video asli dari 
pertunjukan. Galo, jika Anda merasa tidak puas, saya dapat 
melakukan streaming video. Meskipun keluarga Zhao tidak 
sebagus keluarga Song, itu adalah masalah besar Di depan 
mereka, mereka tidak bisa mengatakan apa-apa. Song Nuan 
memanjakan para penjahat. " 


Fangallo menekankan bahunya dan menggelengkan 
kepalanya, "Jangan bilang, ini masalahnya." 


"Bagaimana itu bisa dilupakan ..." Cao Xiaohui buru-buru 
membantu bos, tetapi dia mendengar Van Gogh berbisik 
dan bertanya, "Apakah Anda memiliki foto semua staf 
kelompok program, mengirimnya ke ponsel saya." 


"Tampaknya ada beberapa foto di lingkaran teman-teman 
pemandu. Biarkan saya memeriksanya." Cao Xiaohui 
dengan cepat mengirimkan foto-foto itu. 


Van Gogh menatap wajah-wajah yang akrab atau tidak 
dikenal untuk waktu yang lama, dan akhirnya melingkari 
wajah seseorang, dan mengembalikannya ke Song Nuan, 
memperingatkannya: (Perhatikan orang ini. 


Zhao Wenyan meregangkan lehernya dan melihatnya, dan 
dia terkejut: "Hei, dialah yang menjual video asli kepada 
saya. Mengapa Anda melaporkannya? Saya pikir berguna 
untuk membuatnya tetap di masa depan." 


"Dia yang memfitnah saya karena selingkuh." Fan Jialuo 
benar-benar membungkam Zhao Wenyan. 


Mereka bertiga berjalan menuju mobil pengasuh, tetapi 
mereka tidak bisa membela diri. Tangisan bersemangat 
Song Warm keluar: "Guru Vatikan, tunggu! Guru Vatikan, 
aku punya hadiah untukmu!" Dia memegang kotak hadiah 


yang dikemas dengan indah. Dia buru-buru mengejar, 
membungkuk dan meminta maaf, dan mengucapkan terima 
kasih berulang-ulang, menempatkan sosoknya di dalam 
debu. 


Song Rui mengikutinya tanpa tergesa-gesa, dan matanya 
yang tajam berbalik ke wajah Zhao Wenyan yang sangat 
kuyu. 


"Kamu terlalu sopan." Van Gogh tidak menerima hadiahnya, 
tetapi menatap lurus ke matanya dan bertanya: "Nona Song, 
sekarang ada dua pilihan sebelum kamu, kamu akan 
memilih yang mana?" 


"Apa?" Ekspresi Song Warm tercengang. 


"Yang pertama adalah untuk menyelamatkan anak-anakmu 
sendiri: yang kedua adalah untuk menyelamatkan semua 
anak-anakmu. Yang mana yang kamu pilih?" Van Galo 
bertanya dengan sangat serius. 


"Apa artinya menyelamatkan anak-anakku sendiri, dan 
menyelamatkan semua anak-anak, apa artinya ini? Aku, aku 
tidak mengerti." Suara Song Nuan menjadi lebih kecil dan 
lebih lemah, dan nadanya menjadi semakin lemah. Dia 
tampaknya menyadari sesuatu, dan langkah kakinya terus 
bergerak mundur, dan dia benar-benar memiliki keinginan 
untuk melarikan diri. Dan Song Rui sudah berdiri di 
sampingnya, dan menekankan telapak tangannya yang 
lebar ke tulang belakangnya, menghalangi mundurnya. 


"Dengar," bisiknya keras. 


Van Gogh melangkah maju, kepalanya terkulai, menatap 
murid-muridnya, "Sembunyikan ini, jika tidak ada yang 
terjadi, Anda dapat membiarkan anak-anak Anda tumbuh 
dengan aman dan bahagia. Tetapi Anda perlu tahu Orang 


seperti Yu Yuntian tidak pernah bisa bertobat, dia akan terus 
mencari tujuan baru, dan setelah mempelajari pelajaran ini, 
dia akan lebih berhati-hati dalam memilih mangsa, dia akan 
melewatkan anak-anak terkemuka dalam keluarga dan 
mencari orang-orang biasa. Atau anak-anak dari keluarga 
miskin, karena dia tahu bahwa anak-anak ini dapat dengan 
mudah berhasil dengan sedikit bantuan, bahkan jika mereka 
diperlakukan dengan kejam, mereka tidak dapat 
melawannya. Sukses berulang-ulang akan menelurkan 
kejahatannya, Perkuat  ambisinya dan tingkatkan 
kejahatannya. Mulai sekarang, anak-anak yang lebih rentan 
dan tidak bersalah akan jatuh ke tangannya. Hasil kejahatan 
ini bisa berakhir di tangan Anda. Bagaimana Anda memilih? 


Fangallo bertanya lagi, "Apakah Anda ingin menyelamatkan 
anak-anak Anda sendiri, atau semua anak-anak? Nona Song, 
saya harap Anda serius mempertimbangkan masalah ini." 


Dia memalingkan muka dari matanya yang tajam, ujung 
jarinya menggaruk dahinya, dan berkata dengan sangat 
sopan: "Baiklah, aku harus pergi, dan menantikan 
pertemuan kita berikutnya." Zhao Wenyan segera 
mengikutinya di dalam mobil, dan Tarik keras ke pintu. 


Ledakan keras seperti tamparan dahsyat jatuh di wajah 
Song Wenneng yang sudah bengkak. Dia menutupi pipinya 
yang sakit, memelototi matanya yang merah, dan 
menyaksikan dalam diam ketika mobil pengasuh itu 
berangsur-angsur pergi. Pada akhirnya, dia masih gagal 
menekan rasa bersalah dan ketidakpastian di dalam 
hatinya. Cang Pan bertanya: "Sepupu, jika itu kamu, 
bagaimana kamu memilih?" 


Song Rui tampaknya menganggap pertanyaannya konyol, 
mengangkat alisnya dan bertanya, "Apa yang saya lakukan, 


apakah Anda sudah lupa?" 


Ya, sepupu sekarang menjadi penasihat kantor polisi, 
bagaimana ia bisa melepaskan penjahat! 


Bagaimana cara memilih anak lain dan semua anak? 
Bagaimana memilih seseorang dengan garis bawah moral 
yang normal? Ini sepertinya pertanyaan yang tidak perlu 
dipikirkan. Namun, seperti pesta yang bersangkutan, Song 
Wenneng tahu bahwa jika ada yang salah, media yang 
menyebar cepat atau lambat akan menggali identitas semua 
anak yang disalibkan Yu Yuntian, dan Nini tidak bisa 
menyembunyikannya. Ini sama sekali bukan solusi terbaik, 
ini bukan untuk menyelamatkan semua anak, itu untuk 
menyakiti semua anak! Hidup mereka akan hancur! Luka 
mereka akan robek terbuka, terbuka ke publik, dan 
kemudian benar-benar membusuk. 


Song Warm menggelengkan kepalanya dengan panik, tetapi 
kemudian tiba-tiba tertegun, karena ada ide di benaknya 
bahwa dia tidak memikirkan: Ya, ya, jika kebenaran 
terungkap, anak yang telah dengan kejam tentu saja akan 
mengalami satu Sungguh menyakitkan di lapangan, tetapi 
sejak saat itu tidak ada anak yang akan dimakamkan di 
tangan Yu Yuntian. Dosa ini akan berakhir di sini. Rasa sakit 
yang berdenyut-denyut hanyalah rasa sakit yang berdenyut, 
dan pada akhirnya akan berlalu, dan "pembunuh berbaring" 
akan menjadi kenyamanan terbaik bagi para korban. 


Inti dari pertanyaan ini adalah - apakah Anda ingin 
menyelamatkan anak-anak itu di masa depan, apakah Anda 
siap membiarkan perkembangbiakan kejahatan, atau 
menjadi kaki tangan yang bijaksana? 


Setelah memahami pertanyaan Van Gogh dengan seksama, 
Song Nuan tiba-tiba menemukan jawabannya. Dia ingin 


menyelamatkan semua anak, dia ingin menyelamatkan 
anak-anak di masa depan, dia ingin meredakan dosa ini 
dengan tangannya sendiri! 


Dia menendang sepatu hak tingginya, dan mengejar 
dengan panik ke mobil pengasuh yang sedang melayang 
pergi, berteriak satu demi satu: "Tuan Fan, aku tahu 
bagaimana memilih! Kamu menungguku! Nyonya Fan, Tuan 
Fan ... 


Dia terlihat seperti orang gila, tetapi dia tidak bisa peduli 
tentang apa pun, karena hanya ada satu pemikiran dalam 
benaknya - masa depan anak-anak adalah yang paling 
penting, dan untuk semua anak, Anda harus melakukan hal 
yang benar! 


Mobil pengasuh berhenti perlahan, dan Van Gogh 
mendongak, tersenyum cerah: "Nona Song, ayolah, mari 
kita bicara sambil berjalan." 


Ketika dia melihatnya memuji senyum itu, Song Wenwen 
hampir berteriak, dan dia mengerti bahwa dia telah memilih 
yang tepat! 


Di dalam mobil pengasuh: 


Fangalo menarik sebuah meja kecil dari kompartemen gelap 
sandaran tangan dan meletakkan ponselnya di atasnya. 
Perlahan-lahan ia berkata: "Dr. Song, Anda harus mengenal 
Yu Yuntian dan orang lain dengan sangat baik. Begitu 
mereka merasakan kenikmatan kejahatan, mereka tidak 
akan pernah Berhenti, bukan? " 


"Ya, dan morbiditas semacam ini sering terungkap pada usia 
yang sangat muda. Yu Yuntian berusia tiga puluh tahun 


tahun ini. Pasti ada banyak mangsa yang berhasil dia temui, 
tetapi dia selalu menyembunyikannya dengan sangat baik, 
kalau tidak dia tidak akan berani Keluarga Song terdaftar 
sebagai target. Satu hal lagi, dia sulit menahan 
keinginannya, dan akan selalu meninggalkan beberapa 
suvenir setelah dia berhasil, jadi saya pikir seharusnya ada 
banyak hal yang mirip dengan gambar-dalam-gambar, ada 
banyak Apakah bukti kuat. " 


"Dr. Song melakukan analisis yang benar, jadi apa yang kita 
cari adalah gambar-dalam-gambar ini." Fangallo menunjuk 
ke ponselnya dan berkata: "Nona Song, dapatkah kamu 
mencari tahu semua karya Yu Yuntian dan menunjukkannya 
kepadaku? ? Anda tidak memerlukan versi aslinya, hanya 
foto. " 


"Yah, aku punya banyak di ponselku!" Song Nuan dengan 
cepat mengeluarkan ponselnya dan dengan cepat mencari- 
cari. 


"Yang ini ini, ini juga," Van Gogh merasakan satu demi satu, 
alisnya berkedut dan mengencang: "Yang ini, ini, ini ..." 


Ujung jari Song Nuanhua mulai bergetar karena Van 
Gogharo merasa ada terlalu banyak lukisan bermasalah, 
beberapa di antaranya juga memenangkan penghargaan 
internasional untuk Yu Yuntian dan mengirimnya ke banyak 
pameran galeri seni bergengsi. , Terima penghargaan dan 
pujian dunia. 


Segera setelah saya memikirkannya, ketika lukisan-lukisan 
ini dikelilingi oleh massa, Yu Yuntian mengingat kembali 
fragmen-fragmen yang kejam dan tak tahu malu itu dan 
dengan sengaja mempublikasikannya, dan Song Nuan ingin 
muntah. Bagaimana mungkin ada orang yang begitu jahat, 


begitu inferior di dunia, dia sama sekali tidak pantas disebut 
seseorang! 


Pada akhirnya, ada lebih dari tiga puluh lukisan yang dipilih 
oleh Van Gogh, tetapi ini belum semuanya. 


Song Nuan menghangatkan dahinya dengan keringat dingin 
dan berterima kasih padanya untuk mengejar ketinggalan. 
Jika dia menutup mata terhadap hal ini, akan ada enam 
puluh, seratus dua puluh di masa depan, dan berapa banyak 
anak yang akan menderita luka-luka itu! Dan kejahatan 
berat ini juga dibantu olehnya, dan dia pasti akan masuk 
neraka di masa depan! 


Song Rui dengan tenang menganalisis: "Dalam lebih dari 
tiga puluh lukisan ini, mungkin ada beberapa orang yang 
belum pernah terbunuh. Seperti Nini, mereka hanyalah 
objek fantasi Yu Yuntian, jadi Anda harus menyelidiki 
terlebih dahulu. Ada satu hal lagi. Anda harus menyebutkan 
bahwa di negara kita, ini adalah skandal. Kebanyakan orang 
tua akan memilih untuk menjadi pribadi daripada melapor 
ke polisi. Artinya, Yu Yuntian dapat menyelesaikan masalah 
ini dengan sempurna jika dia membayar sejumlah uang. 
Sementara itu, saya menyarankan Anda untuk bertindak 
hati-hati, jika tidak maka akan menimbulkan rasa sakit bagi 
banyak anak, termasuk orang tua mereka. " 


"Sudah cukup untuk mendapatkannya," Fangallo menunjuk 
ke salah satu lukisan. 


"Apa?" Song Nuan dan Song Rui membeku pada saat 
bersamaan. 


"Aku tahu itu panah yang mematikan." Van Gaal 
mengembalikan telepon ke Song Nuan, dan memberi tahu 
pengemudi itu: "Pergi ke Rumah Sakit Rakyat Kota." 


"Mengapa kamu pergi ke rumah sakit?" Song Nuan masih 
tidak tahu. 


"Pergi dan kunjungi musim panas itu." 


"Oh benar! Semangat Xia Xia salah, sekarang saatnya untuk 
melihat! Lukisan ini adalah karya awal Yu Yuntian, sekarang 
saya tidak tahu di mana, saya harus bertanya." Song Nuan 
secara tidak sadar berbicara di telepon genggamnya. Hari 
ini, ada terlalu banyak hal, dan pikirannya tidak bisa 
berubah sedikit. 


Namun, di sisi lain, Song Rui dan Zhao Wenyan sudah 
memutar nomor pada saat yang sama dan mulai 
menghubungi kontak mereka sendiri untuk menemukan 
lukisan itu. Ketika mobil tiba di rumah sakit, seorang pria 
berjaket kulit sudah menunggu di pintu tempat parkir 
dengan paket datar. Dia memanggil Zhao Zhao dengan 
hormat, dan kemudian menyerahkan lukisan dari jendela 
mobil, menjelaskan: "Lukisan ini ditemukan di Galeri 
Kimberley, bukan untuk dijual. Saya meminjamnya dari bos 
mereka." 


"Yah, aku akan kembali dalam beberapa hari." Zhao Wenyan 
melirik Song Rui dengan sengaja atau tidak sengaja ketika 
dia menyerahkan lukisan itu ke Vanguard, dengan 
pandangan puas di alisnya. Ketika datang ke koneksinya di 
dunia seni, ia bahkan lebih baik. 


Song Rui meletakkan teleponnya dan tersenyum dengan 
acuh tak acuh. 


Song Wenneng mengatakan bahwa dia datang untuk 
melihat Xia Xia, tetapi dia melarikan diri setelah hanya 
melirik pintu, dia harus mengambil lukisan minyak dan 
memprosesnya, menemukan lukisan lain yang tersembunyi 
di bawah lukisan minyak, dan kemudian memeriksa sesuai 


dengan penampilan anak itu. Berikan nama dan alamatnya, 
lalu minta orangtuanya untuk mendiskusikan solusi lebih 
lanjut. 


Dia tidak tahu bagaimana orang tua anak itu akan memilih, 
apakah itu pribadi atau polisi, tetapi yang bisa dia lakukan 
saat ini hanyalah mencoba mewujudkannya. Dia ingin 
menyelamatkan semua anak-anaknya. Ini bukan Perawan 
Maria. Ini adalah moralitas dasar menjadi manusia, dan 
moralitas dasar ini tidak disadari sampai Vangallo 
membiarkannya memilih! 


Setelah Song Nuan pergi, Song Rui bertanya dengan suara 
rendah: "Jika dia memilih jawaban yang salah, apa yang 
akan kamu lakukan?" 


Van Gogh tampaknya berpikir bahwa pertanyaan ini 
berlebihan, jadi dia bertanya sambil tersenyum: "Bagaimana 
menurutmu, seorang konsultan polisi?" 


Song Rui pergi dengan bibir yang agak bengkok, dia tidak 
peduli tentang apa yang disebut Xia Xia, dan Van Gogh 
berjalan ke tempat tidur rumah sakit dan mengeluarkan 
bayangan hitam halus dari Xia Xia yang telah diberi obat 
penenang. 


Psychic Chapter 78: 


Bayangan hitam itu adalah pesek tembus pandang, dengan 
bagian belakang lehernya dipegang oleh Fangalo, empat 
kaki pendek meringkuk dengan jujur di depannya, dan 
hidung yang agak cembung berteriak dan merengek, Jelas 
saya tidak tahu fakta bahwa saya telah mati, dan saya 
masih tetap penuh vitalitas. 


Setelah meninggalkan tubuh, Xia Xia perlahan membuka 
matanya, memandang sekitarnya dengan kerasukan. Orang 


tuanya bergegas dengan cepat, memegang tangannya 
dengan erat dan meneriakkan namanya satu per satu. 
Ekspresi mereka sangat tegang, tetapi nada mereka sangat 
lembut dan lembut, supaya mereka tidak mengganggu putri 
mereka. Karena putrinya sibuk sepanjang malam, tidak 
peduli bagaimana mereka berteriak, dia tidak dapat 
memanggil kembali akalnya. Dia tidak mengenal siapa pun, 
dia tidak bisa mengatakan sepatah kata pun, dia hanya 
menggonggong, mengendus segala sesuatu di sekitarnya, 
bahkan berbaring di tanah, mencoba menjilat sepotong 
aroma berminyak. Jika orang lain menariknya dan 
menyeretnya, dia akan pergi ke tanah dengan santai dan 
berteriak ngeri. 


Setiap langkahnya tidak berbeda dengan anjing, dan dokter 
tidak bisa membuat penjelasan yang masuk akal untuk 
penyakitnya, dan hanya dapat merekomendasikan mereka 
untuk melakukan CT otak yang lebih rinci besok. Cukup 
masuk akal bahwa kegilaan semacam ini tidak dapat 
disembuhkan untuk sesaat, tetapi yang aneh adalah bahwa 
setelah hanya istirahat sebentar, Xia Xia membuka matanya 
yang jernih dan bertanya dengan aneh: "Bu, mengapa saya 
tiba-tiba pergi ke rumah sakit Baik? " 


"Xia Xia, bisakah kamu bicara? Xia Xia, panggil orang tuamu 
lagi untuk mendengarkan kami!" Xia Xia Xia memeluk 
putrinya dengan gembira. 


"Ibu dan ayah, ada apa denganku?" Warna kulit Xia Xia 
berubah, dan suaranya bergetar segera: "Aku, apakah aku 
sakit parah? Kau katakan dengan jujur, aku bisa 
menerimanya, sungguh. Jangan sembunyikan itu dariku!" 


"Aku khawatir kamu tidak bisa menerimanya. Lihatlah apa 
yang sebelumnya," seorang rekan meremas ke tempat tidur 
dan menunjukkan padanya video menggonggong. 


"Ah! Apa yang terjadi di sini? Bagaimana aku bisa seperti 
anjing? Ini pasti bukan aku! Aku tidak menerimanya, aku 
tidak bisa menerimanya jika aku membunuhnya, tolong 
hapus itu!" Xia Xia hampir berteriak Dapat membalikkan 
atap, dan Van Gaal telah melangkah keluar dari bangsal 
dengan nada ceria. 


Zhao Wenyan melihat dengan jelas, dan mengerti dalam 
hatinya, tetapi tidak meminta apa-apa. Dia hanya mengikuti 
pemuda itu diam-diam, tetapi Cao Xiaohui tidak bisa 
menekan kesedihan dan ketakutan batin. Dia bangun segera 
setelah dia menembak, apakah ini hal yang jahat? Apakah 
kamu menyelamatkannya? " 


Bahkan jika artis di bawahnya disebut agen guru, Cao 
Xiaohui harus menjadi yang pertama di industri hiburan. 


"Yah, Zhongxie." Fangalo menghentikan seorang pria yang 
dikenalnya dan bertanya, "Bangsal mana yang Anda atur 
untuk Taois Chongming?" 


Orang ini juga datang mengunjungi staf Xia Xia, dan secara 
alami mengenal Van Gogh, sibuk: "Guru Van, dia berusia 
607, belok kiri ke bawah di ruang ketiga." 


"Terima kasih atas pemberitahuan Anda," Van Gogh 
mengangguk dengan sopan, dan kemudian pergi ke 607 
lagi. 


Chongming, dengan sebotol ramuan tergantung di 
lengannya, muncul saat melihatnya pertama kali, membuka 
jendela, dan hendak melompat dari gedung. Selama dia bisa 
lolos dari perburuan iblis, dia akan mengenalinya bahkan 
jika dia jatuh dalam kecacatan. Di mata semua orang, dia 
tidak bisa melakukan apa pun untuk dirinya sendiri lagi? 


Pada saat ini, sekelompok kabut berbentuk manusia tiba- 
tiba bergegas masuk dari jendela, mengetuk Chongming 
dengan ganas, dan duduk bersila di perutnya, 
memegangnya dengan erat. Ini juga memenangkan waktu 
yang cukup bagi Van Gogh, dia berjalan ke bangsal tanpa 
ragu, memotret bayangan hitam lusuh yang selalu ada di 
ujung jarinya ke tubuh Chongming, dan berbisik: "Jiwamu 
jauh lebih kuat daripada Xia Xia, haruskah kau selalu tetap 
terjaga? Maka aku hanya bisa mengucapkan semoga 
beruntung. Ingat, tidak semua yang telah kau lakukan tidak 
diketahui oleh siapa pun, tetapi juga oleh surga, bumi, dan 
aku tahu. " 


Dia menepuk pundak Chongming lagi, dan kemudian 
meninggalkan bangsal ke belakang, lalu berdiri di pintu dan 
sedikit mengangguk untuk mengucapkan selamat tinggal. 
Dia lebih bijaksana daripada siapa pun dalam hal jumlah 
hadiah. Namun, dia tidak pergi jauh-jauh. Chongming, yang 
sedang merangkak, keluar dari bangsal, menggonggong 
dan berteriak dengan keras, "Ayo, cepat! Dia ingin makan 
kotoran! Dia ingin makan kotoran dari toilet. ! " 


Cao Xiaohui, yang masih bingung, tidak bisa menahan 
senyum. Makan tai? Dia mendengarnya dengan benar? Pada 
saat yang sama, kekagumannya pada Van Gogh bahkan 
lebih dalam. Jika Presiden Zhao juga datang malam ini, dia 
pasti sudah melarikan diri pada saat ini. Dia takut Van Gogh 
juga menepuk pundaknya untuk menjadikan dirinya seekor 
anjing. 


"Apakah Xia Xia terluka olehnya sebelumnya?" Zhao 
Wenyan dengan cepat meraih poinnya. 


"Ya," Van Galo sedikit mengangguk. 


"Lalu dia dibalas." Zhao Wenyan tidak hanya takut, tetapi 
juga diterima begitu saja. 


Pada jam tiga pagi, Van Gogh akhirnya kembali ke 
komunitas Moon Bay, dan tidak ada yang bisa melihatnya. 
Di belakangnya, ada kabut kecil menghantuinya. Mereka 
berjalan perlahan ke danau buatan dan berdiri memandang 
keluar. Cahaya bulan keperakan menabur ke bawah, 
membuat danau tak berdasar ini sedikit berpendar, dan 
kabut putih yang tidak jelas tersebar dan berkibar, 
mengembun menjadi sekelompok gambar hantu berbentuk 
aneh, dan banyak lagi Bau amis bercampur dengan rasa 
tanaman air yang tajam, dan muncul di wajah. 


Hanya dengan mencium kita dapat mengetahui bahwa 
danau ini adalah danau air mati. Tanpa gelombang air yang 
mengalir membawa kehidupan baru yang tak ada habisnya, 
pada akhirnya akan menjadi kuburan yang kotor. 


Dalam kabut bau, sosok hitam kecil itu bahkan malu-malu, 
dan tidak bisa menahan menyeret kakak lelaki itu kembali, 
memberi isyarat padanya untuk tidak pergi. Satu-satunya 
speedboat telah dihancurkan oleh orang tuanya, tanpa 
kapal, kakak laki-lakinya tidak dapat menemukan tubuhnya. 


Fangallo mendorong tangannya dan berbisik, "Kamu 
menunggu di sini, aku akan segera kembali." Dia melepas 
kemeja hitamnya dan terjun ke air danau hijau yang dalam, 
bau, hampir gelap. Seperti seekor ikan, setelah memasuki 
air tanpa memutar kepalanya, ia memutar kakinya yang 
ramping dan berenang lebih dalam dan lebih jauh. Rumput 
air membungkus tubuhnya dan dengan lembut dijepit 
olehnya: batu itu menghalangi jalannya, dan dia dielakkan 


jauh, dan dia tampaknya terbang bebas dalam kegelapan 
tebal yang tidak bisa dilihat. 


Tujuannya sangat jelas, yaitu kotak yang diikat ke batu 
besar yang tenggelam di jantung danau. 


Beberapa jam kemudian, itu tampak seperti fosfor putih, 
tetapi suara gemericik air akhirnya datang dari danau yang 
hampir berwarna tinta. Bayangan Hitam Kecil, yang duduk 
di tepi danau dengan kakinya menunggu, dengan cepat 
berdiri dan meregangkan lehernya untuk memalingkan 
muka. 


Dalam beberapa saat, sesosok ramping berjalan perlahan 
dari air yang dalam ke pantai yang dangkal, menyeret koper 
besar di tangannya. 


Xiaoheiying dengan cepat melewati kemeja di lengannya, 
dan kemudian secara tidak sengaja membentuk anak muda 
dan cantik. Dia mengangkat kepalanya dan membuka mata 
besarnya, menatap kakaknya dengan harapan dan 
kecemasan. Dia tidak tahu bagaimana dia bisa kembali. 


Fangalo menyeka tetesan air di wajahnya, melepas tanaman 
air di rambutnya, dan mengenakan kemejanya, kemudian 
dia membuka kunci kombinasi yang tampaknya kokoh dan 
memperlihatkan tubuh yang tergeletak di sisi kotak ke 
cahaya bulan pucat. . Setelah beberapa hari direndam, ia 
tidak membengkak atau bahkan membusuk, tetapi hanya 
menumbuhkan beberapa plak.Gas yang kuat di masyarakat 
adalah pengawet terbaik. 


Bayangan Hitam Kecil berjongkok, mencoba menyentuh 
tubuhnya, tetapi telapak tangannya menembus langsung. 
Dia sudah mati, jadi jiwa tidak akan pernah bisa kembali. 


Melihat kepalanya yang tertekan dan setetes tetesan air 
mata hitam, Van Gaal menghela nafas: "Meskipun hidup dan 
mati itu fatal, saya tidak akan pernah mengatakan apa pun 
sejak saya setuju. Ayo pergi, saya akan mengirim Anda." Dia 
membelai kepala Xiaoying dan menepuknya dengan 
lembut. 


Bayangan Hitam Kecil ditanam ke dalam kotak dengan 
kekuatannya. Kali ini, entah bagaimana, dia tidak 
menembus benda berwujud, tetapi langsung duduk di 
mayat. Kemampuan Chongming, melalui penyempurnaan 
Fangallo, bahkan dapat mengendalikan jiwa dan mayat 
yang sudah mati. 


Mayat kecil yang meringkuk di dalam kotak tiba-tiba 
membuka matanya, melihat sekeliling, dan kemudian naik, 
membelai tubuhnya di mana-mana, wajahnya penuh 
kejutan dan ketidakpercayaan. 


"Ah!" Dia menyeringai di Fangalore dan mencoba menyeduh 
untuk waktu yang lama sebelum mengeluarkan tiga kata 
cinta dari tenggorokannya yang sudah patah: "Saudaraku, 
saudara, terima kasih!" 


Wajah Van Goro yang tegang akhirnya mengeluarkan 
senyum yang tampaknya tidak masuk akal, menepuk kepala 
anak yang basah dan berkata, "Ayo, bawa kamu pulang." 


Bocah laki-laki itu mengangguk lagi dan lagi, dan kemudian 
dengan kaku keluar dari kotak dengan tangan dan kakinya. 
Gerakannya menyerupai kura-kura kecil yang akan berbalik, 
menyebabkan mata Fangallo lebih banyak tertawa. Sinar 
bulan perak jatuh di kepala mereka, dan perlahan-lahan 
dihilangkan oleh fajar yang mendekat dan cahaya pagi dari 
langit. Hari berikutnya datang tanpa sadar. 


Bangunan 1 adalah satu-satunya bangunan di komunitas 
yang akan menyalakan lampu oranye di pagi hari. Pria muda 
yang basah kuyup itu memimpin bocah yang basah kuyup 
itu dan menaiki tangga spiral langkah demi langkah. Ibu 
rumah tangga di lantai empat pergi berbelanja dengan 
wajah kuyu seperti sarang burung mertuanya 
mengharuskannya bangun pada saat ini sehingga ia bisa 
membeli sayuran termurah. 


Ada memar tebal di sudut matanya, dan mata yang 
dikelilingi memar itu merah dan bengkak dan sepertinya 
berdarah. Orang bisa membayangkan betapa siksaan yang 
dia alami semalam. Melihat yang basah dan yang kecil, 
wajahnya yang kebas akhirnya sedikit terkejut, dan 
menatap wajah tampan pemuda itu untuk waktu yang lama, 
sepertinya agak akrab. 


Bocah lelaki itu menundukkan kepalanya untuk 
menghindari pandangannya. 


Keduanya melanjutkan, dan di lantai tujuh mereka bertemu 
dengan seorang pria paruh baya yang bergegas keluar. Dia 
mengenakan kacamata hitam berbingkai, setelan yang 
cocok, dan tas kerja berwarna krem. Dia tampak sangat setia 
jujur. Dia menemukan bahwa pemuda dan anak itu semua 
dalam satu tubuh. Dia juga meminta beberapa kata dengan 
prihatin dan mendesak mereka untuk pulang dan 
mengganti pakaian mereka dengan cepat agar tidak masuk 
angin dan tampaknya sangat perhatian dan lembut. 


Pintu anti-pencurian di lantai empat belas diubah, tetapi 
penghuninya tidak pernah berani untuk kembali, karena 
dinding luar rumahnya ditutupi dengan teks merah besar, 
dan itu ditulis dengan darah: (Saudara, ini pembohong, 
curang Kecurangan uang itu ringan, itu akan menipu! 
Menurut perkiraan konservatif, delapan belas rekan 


senegaranya telah menjadi korban. Harap berhati-hati! Jika 
Anda tidak percaya, Anda dapat menambahkan grup. Kami 
akan berbicara dengan Anda dengan nama asli kami! Nomor 
grup: XXXXXXX. 


Beberapa font tergores, tetapi lebih banyak font diposkan 
lagi. 


Van Gogh memandang ke koridor dan tersenyum dengan 
bibir terangkat. Melihat bahwa dia tampak sangat bahagia, 
bocah laki-laki itu tersenyum dengan mulut tertutup. 


Keduanya terus memanjat ke ketinggian lebih dari selusin 
lantai, tetapi mereka tidak bisa membuat mereka sedikit 
berkeringat dan bernapas lega. Akhirnya di lantai tujuh 
belas, ekspresi santai bocah itu mulai mengencang 
perlahan, tetapi sebelum dia melangkah di pintu, seseorang 
sudah memanggilnya untuk membuka pintu dalam satu 
langkah. Semakin saya berpikir, semakin saya pergi 
mengunjungi Tn. Xu dan orang tua Anda, tetapi saya tidak 
melihat mereka. Para tetangga juga mengatakan bahwa 
Anda tidak mengirim anak-anak. Mengapa Anda 
membiarkan orang tua Anda berbohong dengan Anda? Di 
mana Anda mendapatkannya? " 


"Itu anak saya sendiri. Di mana saya ingin mengirimnya 
untuk merawat Anda?" Tanya Ayah Xu terus terang. 


"Jika saya tidak melihat Yangyang dalam waktu dua puluh 
empat jam, saya punya alasan untuk curiga bahwa dia 
hilang dan menyelidikinya. Anda adalah penjaganya dan 
memiliki tanggung jawab yang tak terhindarkan untuk 
keselamatan pribadinya. Anda akan menjadi Target 
penyelidikan utama saya! "Liao Fang menggema di koridor 
bercampur dengan kekhawatiran dan kemarahan. 


Sepertinya tidak ada yang bisa berlari siang dan malam 
untuk anak tanpa hubungan darah kecuali polisi. 


Ada kilatan tajam di mata Xu, dan ujung giginya sedikit 
menggigit, seolah-olah dia telah mengambil keputusan. 


Dia mengubah ketidaksabaran sebelumnya dan berpura- 


pura berkata dengan sedih: "Karena kamu telah 
menyelidikinya, maka aku tidak punya apa-apa untuk 
disembunyikan. Masuk dan lihat sendiri." Dia 


mencondongkan tubuh untuk mengungkapkan cat hitam, 
bahkan satu Ruang tamu tanpa lampu menyala. Istrinya 
sepertinya bersembunyi di sudut untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya bergerak dari kegelapan di belakang suaminya 
seperti hantu yang menghantui. 


Liao Fang bahkan tidak menyadarinya, jadi dia berjalan 
masuk ketika dia membuka kakinya. Dia terlalu khawatir 
tentang keselamatan anaknya. 


Vanguard yang berdiri di dekat tangga untuk waktu yang 
lama tiba-tiba berkata dengan keras, "Sersan Liao, aku 
sudah lama tidak melihatmu." 


"Tuan Fan? Kemana Anda pergi? Mengapa Anda basah 
kuyup?" Liao Fang berhenti dan melihat ke belakang. 


Pastor Xu, yang berjuang untuk mengendalikan ekspresi 
wajahnya, juga melihat suara itu, dan kemudian seluruh 
orang menjadi kaku. Tersembunyi di sudut pintu yang gelap, 
ibu Xu menjerit ngeri. 


"Yangyang!" Tiga suara berbeda meneriakkan nama dengan 
tiga emosi berbeda pada saat yang sama: Pastor Xu 
ketakutan dan tidak percaya, Pastor Xu ketakutan dan 
gelisah: Liao Fang adalah kejutan murni. 


"Dia bermain dengan air di tepi danau dan jatuh secara 
tidak sengaja." Van Gaal membimbing bocah itu keluar dari 
kegelapan selangkah demi selangkah, datang ke pintu yang 
diterangi oleh lampu yang diaktifkan suara, dan berkata 
sambil tersenyum: "Tuan Xu, untuk menyelamatkan lautan 
Tetapi butuh banyak usaha dari bos. Dia jatuh jauh dari 
pantai dan hampir tidak bisa kembali. Kali ini kamu harus 
optimis tentang dia, jangan biarkan dia dalam bahaya lagi. 
"Dia dengan lembut meletakkan telapak tangannya pada 
bocah itu Kembali, didorong ke depan. 


Wajah anak kecil yang terangkat itu juga terekspos di satu- 
satunya sinar yang terang. Kulitnya lebih putih dari kertas, 
pupilnya lebih dalam dari tinta, dan bibirnya kebiru-biruan 
dan ungu. Tidak tidak, tidak, dia hanyalah tubuh berjalan! 


Pastor Xu, yang penuh dengan niat membunuh, mengupas 
celananya dengan takut di mata hitam putranya. Tidak ada 
yang tahu lebih banyak tentang bagaimana anak itu 
meninggal. Dia secara pribadi memeriksa hidung dan 
nadinya, memutar tulang dan persendiannya yang kaku, 
menggulungnya menjadi bola, dan menyembunyikannya di 
kulkas yang sempit. Tidak ada yang bisa selamat dari 
penyimpanan dingin dan banjir selama beberapa hari dan 
malam kecuali dia bukan manusia! 


Pastor Xu begitu ketakutan sehingga kehilangan jiwanya, 
tetapi ia menggigit giginya dan tidak berani kehilangan 
pandangannya di depan Liao Fang. Air seni yang busuk dan 
panas memenuhi selangkangannya, tetapi dia hanya bisa 
berpura-pura semuanya normal. 


Ibu Xu menempel di punggung suaminya, dan suara giginya 
gemetaran terutama dalam keheningan. Anak itu juga 
dikotak olehnya dan dibuang ke danau. 


Fangallo mendorong anak itu ke depan lagi dan bertanya 
sambil tersenyum, "Ms. Xu, putra Anda telah pulang dengan 
selamat, bukankah Anda mengatakan apa-apa?" 


"Representasi? Representasi apa?" Ibu Xu semuanya kayu. 


Pastor Xu bangun seperti mimpi, dan dengan cepat 
mengambil setumpuk uang tunai dari dompetnya dan 
memasukkannya ke tangan Van Gogh. Dia terus 
membungkuk: "Terima kasih, Tuan Van. Saya sangat 
bersyukur hari ini. Saya tidak membayar upeti pada makna 
kecil saya." 


Mata gelap Fan Jialuo tiba-tiba tersapu flu, tetapi tidak 
mengatakan apa-apa, tetapi dengan lembut mendorong 
anak itu ke dalam rumah yang tidak bisa ditembus, dengan 
lembut memerintahkan: "Pergi, pulanglah." 


Pintu tidak bisa menunggu untuk menutup, dan ledakan 
keras meledakkan lampu yang diaktifkan suara di seluruh 
gedung. 


Liao Fang tidak sepenuhnya rileks sampai saat ini, menepuk 
dadanya dan berkata, "Ternyata anak itu benar-benar hilang 
sepanjang malam! Tuan Fan, orang seperti apa yang Anda 
katakan ini? Anak itu telah kehilangan lebih dari sepuluh 
atau dua puluh jam. Mereka tidak repot-repot mencarinya, 
tetapi malah berbohong untuk menipu polisi. Apakah ini 
tidak menantikan kecelakaan anak itu? Di masa depan, saya 
harus kembali untuk kunjungan rutin, kalau tidak anak itu 
tidak akan bahagia. " 


Van Gogh memandangi wajahnya yang beruntung dan juga 
takut, dan bertanya perlahan, "Selama Anda berpikir bahwa 
mengasuh anak tidak perlu lulus ujian, apakah Anda takut 
akan ketakutan?" 


Liao Fang menunduk dan berkata dengan sedih, "Ya, 
ketakutan, tetapi orang tua itu tidak pernah merasakan hal 
yang sama." 


"Ya," desah Van Gaal, bersama dengan sosoknya yang 
ramping, perlahan menghilang ke koridor terlarang. 


Psychic Chapter 79: 


Sekarang anak itu telah dikirim kembali oleh Tuan Fan, Liao 
Fang dapat pergi dengan percaya diri. Sejujurnya, untuk 
menemukan anak, dia tidak menutup matanya sepanjang 
malam, dan sekarang dia terlalu mengantuk. Dia berjalan ke 
lift dengan bingung, menekan kunci penutup pintu lagi, dan 
menekankan kepalanya ke papan dinding, bersiap untuk 
menyipit sebentar. 


Tiba-tiba, teriakan penuh ketakutan datang dari lantai tujuh 
belas, menyebabkannya gemetar. Kepalanya bergeser ke 
depan di sepanjang dinding logam dan membanting ke 
sudut. Seluruh orang tiba-tiba bangun, cepat-cepat 
mengganti kunci angka, dan bergegas ke lantai 17 untuk 
memeriksa situasi. 


"Apa yang terjadi sekarang? Apakah anak itu baik-baik saja? 
Buka pintunya untukku, atau aku akan menendangnya!" Dia 
mengetuk pintu dengan keras, dan amarahnya yang luar 
biasa disebabkan oleh kelelahan yang luar biasa. Banyak 
kekasaran. 


Pintu terbuka, dan Pastor Xu melambaikan tangannya 
dengan tak berdaya: "Tidak apa-apa. Ibu anak itu terpeleset 
ketika dia mengganti pakaian anak itu, dan itu sangat 
menyakitkan." 


Liao Fang meregangkan lehernya dan melihat bahwa Xu 
Yiyang, yang mengenakan handuk besar, berdiri tepat di 
sudut ruang tamu, dan ibu Xu berlutut di depannya, 
Keringat dingin di wajahnya membasahi rambutnya. Itu 
sangat menyakitkan. 


"Kamu lebih berhati-hati. Anak itu tidak terburu-buru untuk 
melihatmu, dan kamu terkejut ketika kamu jatuh." Liao Fang 
memelototi Xu Xu dengan jijik, dan kemudian pergi dengan 
langkah lambat. Pintu keamanan yang berat dengan cepat 
menutup di belakangnya. 


Pastor Xu membuka pintu dan duduk di lantai, ekspresinya 
yang tenang berangsur-angsur berubah menjadi ketakutan: 
Ibu Xu menarik jahitan di antara lantai dengan tangannya 
dan memindahkannya sedikit demi sedikit. Matanya hampir 
meledak, dan matanya yang melotot menatap perut anak 
itu, jelas ingin memalingkan muka, tetapi sama sekali tidak 
bisa menahan rasa takut dan keputusasaan yang luas. Dia 
bahkan tidak bisa berdiri karena tulangnya ketakutan. 


Sebelum itu, mereka masih memiliki kebetulan terakhir - 
mungkin anak itu tidak mati, hal-hal sebelumnya adalah 
ilusi mereka, jika tidak, bagaimana mungkin anak itu hidup 
kembali? 


Namun, ketika pakaian anak-anak dibuka dan mereka 
melihat jejak kaki ungu tua tercetak di dada dan perutnya 
serta plak di seluruh tubuhnya, semua fantasi mereka benar- 
benar hancur! Ini bukan anak yang hidup sama sekali, ini 
adalah tubuh yang ditendang ke dalam cedera internal dan 
akhirnya meninggal karena pendarahan internal! 


"Mati, mati! Jangan datang!" Wajah Xu dipenuhi air mata 
dan pilek. 


Alih-alih mengikuti instruksinya, bocah laki-laki itu 
mendekati dua langkah, dan murid, yang hampir memenuhi 
seluruh rongga mata, menatap lurus padanya tanpa 
berkedip, dan kemudian mengangkat tangannya dengan 
sangat lambat. 


Pastor Xu membuka mulutnya, berteriak diam-diam, lalu 
membuka pintu keamanan, dan berlari keluar tanpa melihat 
ke belakang. 


Bocah laki-laki itu berdiri di samping ibunya, mengangkat 
kedua tangannya tinggi-tinggi, menatapnya penuh harap. 


Ibu Xu bergetar seperti angin, dan kemudian mendorong 
anak itu pergi, berlari ke kamar tidur dan mengunci pintu. 


Wajah bocah tanpa ekspresi itu menjadi lebih mati rasa, dan 
cahaya di pupil gelap perlahan menghilang. Dia tidak 
membutuhkan kunci, dia memecahkan kunci pintu tembaga 
dengan twist, berjalan ke kamar tidur dengan lancar, dan 
terus berdiri di samping ibunya, menatap lurus. 


Ibu Xu terus menerus berteriak dan mengelak, di balik panel 
pintu, di lemari, di bawah tempat tidur, di kamar mandi, di 
ventilasi ... tetapi tidak peduli ke mana dia pergi 
bersembunyi, anak-anaknya selalu dapat menemukannya, 
kemudian menatap dengan jernih dan diam-diam 
berjongkok. Dia adalah mayat berjalan dan hantu bayangan 
yang tidak bisa dihilangkan atau dihilangkan. 


Dalam menghadapi anak seperti itu, ibu Xu tiba-tiba 
kehilangan keberanian untuk memukulnya, tinjunya tidak 
berani mengayunkannya, tongkat tidak berani menyapu, 
bahkan saling berhadapan menjadi semacam siksaan. Dia 
merangkak di dalam rumah, seperti tikus yang didorong 
oleh kerumunan ke siang hari bolong, dia tidak bisa 
menemukan sudut yang aman. Dia hanya bisa menutupi 


kepalanya dengan selimut, menangis dan memanggil 
suaminya, memintanya pulang atau membawanya pergi. 


Ternyata perasaan dilecehkan entah dari mana adalah 
seperti ini! 


Ketika keluarga Xu kesal, Song Nuan juga tidak nyaman. Dia 
selalu merasa bahwa lukisan itu tidak aman, jadi dia 
bergegas kembali ke villa dan meninggalkan Yu Yuntian di 
rumahnya.Semua lukisan yang dikatakan memiliki masalah 
ditemukan dan dikirim ke lembaga khusus untuk 
pemindaian dan pemulihan. Untungnya, perusahaan 
keamanan yang ia sewa sangat kuat. Setelah menerima 
instruksinya, Yu Yuntian tidak diizinkan berada di dekat 
gerbang villa, jika tidak ia akan dibawa pergi dan 
dihancurkan. 


Setelah menandatangani perjanjian kerahasiaan, institut 
memindai lukisan ke segala arah, hal pertama yang 
dimasukkan ke dalam area pemindaian adalah "panah 
mematikan" yang dikatakan Vanguard. 


"Lukisan itu berantakan, cat minyak tumpang tindih, mereka 
tidak bisa dibedakan, dan hanya garis besar kasar yang bisa 
dilihat. Kami perlu menggunakan perangkat lunak yang 
lebih canggih untuk menggambarkannya sedikit demi 
sedikit. Proses ini membutuhkan waktu lama, Butuh sekitar 
delapan hingga sepuluh jam. "Staf menunjuk ke kekacauan 
warna pada film sinar-X. 


"Tidak masalah, berapa lama aku bisa menunggu. 
Bagaimana dengan gambar-gambar ini, apakah sulit untuk 
mengatasinya?" Song Nuan menunjuk ke beberapa gambar 
lain di area pemindaian. 


"Saya pertama kali melihat film sinar-X." Staf memasukkan 
film cahaya satu per satu dan mengangguk: "Garis besar 
dan warna lukisan minyak ini sangat cerah. Dapat dilihat 
bahwa keterampilan penyamaran artis telah meningkat, 
yang juga nyaman Pemulihan kami berhasil. Tiga jam 
seharusnya sudah cukup. " 


"Oke, terima kasih, maukah kamu sesegera mungkin? 
Masalah ini tidak bisa ditunda." Alis Song Warm penuh 
dengan kecemasan yang tak terkendali. 


Staf tampaknya melihat sesuatu dan dengan cepat 
menyetujui. Jadi hanya dua setengah jam kemudian, setelah 
mengirimkan kehangatan, saya mendapatkan empat 
gambar pemulihan yang lebih jelas. Setiap anak dalam 
gambar itu seperti domba yang disembelih, ditempatkan di 
altar iblis. Garis-garis jelek dan Blok warna menyengat mata 
Song Warm, dan juga menghancurkan hati dan perutnya, 
menyebabkan dia bergegas ke kamar mandi dan meludah 
ke toilet. 


Dia benar-benar jatuh cinta dengan orang seperti itu selama 
tiga tahun, dan bahkan tinggal bersamanya selama lebih 
dari 700 hari dan malam! Bagaimana dia bisa mentolerir 
sepasang tangan kotor untuk menyentuh dirinya sendiri ... 
Song Nuan memejamkan matanya dengan keras dan 
mengeluarkan semua empedu. 


Staf — mengikuti prinsip tidak mengganggu dan 
meninggalkan lukisan setelah meletakkannya. 


Butuh waktu lama bagi Song Nuan untuk keluar dari kamar 
mandi. Detektif swasta yang disewanya telah 
mengidentifikasi identitas beberapa anak. Pada saat ini, 
sebuah formulir sedang dicetak, "Ini adalah informasi kontak 


wali mereka, Miss Song. Beri tahu mereka atau Anda sendiri 
yang mengatakannya? " 


"Saya pribadi berkomunikasi dengan mereka! Anda sudah 
menyiapkan paket bukti, dan saya harus mengirimnya ke 
kotak surat." Song Nuan menggesek daftar dengan ujung 
jarinya dan memanggil nomor secara berurutan. Beberapa 
orang tua menyalahkannya karena berbicara omong kosong 
setelah mendengarkan hanya satu pembukaan, beberapa 
orang tua mendengarkan dengan sabar tetapi tidak berani 
menghadapinya, beberapa orang tua menutup telepon 
dalam keheningan dan tidak tahu apa yang mereka pikirkan 
secara khusus: yang lain hanya Seru, terisak, dan diulang 
"bagaimana mungkin, bagaimana mungkin", tetapi tidak 
ada ekspresi substantif. 


Song Nuan tidak mengharapkan mereka untuk menerima 
kenyataan kejam ini sekaligus, dan mengirim bukti setelah 
menutup telepon. Dia sedang menunggu tanggapan dari 
wali ini, karena hanya mereka yang bisa melakukan keadilan 
untuk anak-anak kecil, dan yang lain tidak memenuhi syarat 
untuk mengajukan tuntutan. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik, dan hati Song 
yang hangat tenggelam sedikit demi sedikit. Pada saat ini, 
telepon berdering. Dia bergegas ke meja dan cepat-cepat 
mengangkat telepon, tetapi ujung yang lain rendah dan tak 
terkatakan: "Song Nona, saya sangat berterima kasih 
kepada Anda untuk memberitahu kami tentang hal itu, 
tetapi kami juga berharap bahwa Anda akan berhenti 
membuat masalah lagi? Waktu telah berlalu beberapa 
tahun, kami tidak punya bukti sama sekali, bahkan jika kami 
akan menuntut, itu hanya akan membuat masalah Semua 
orang tahu, dia pelukis besar, kita orang-orang berkepala 
dingin, apa yang akan kita lawan melawan dia? Anak itu 
masih muda, tidak ingat, kita akan membawanya untuk 


operasi perbaikan, dia akan menjadi baik di masa depan, dia 
akan melakukan apa pun yang diperlukan Lupakan itu 
semua. Nona Song, saya mohon Anda memikirkannya untuk 
anak-anak Anda, jangan paksa kami lagi? " 


"Tidak, aku tidak memaksamu ..." Kata-kata Song Wenwen 
terputus oleh bunyi bip. 


Segera setelah itu, wali lain memanggil dan membuka 
mulutnya dan bertanya, "Berapa banyak uang yang akan 
Anda jadikan pribadi? Saya katakan, tidak ada lima juta 
orang yang mau menutup mulut saya!" 


"Tidak, Yu Yuntian dan aku sudah lama putus. Aku 
memanggilmu untuk membiarkanmu pergi ke polisi," Song 
Nuanwen dengan cepat menjelaskan. 


"Apa, kamu putus dengan Yu Yuntian? Lalu kamu mau 
pinjam pisau untuk membunuh seseorang? Laozi hanya 
butuh uang untuk menjadi pisaumu. Kamu bocah bodoh! 
Berapa nomor telepon Yu Yuntian, berikan padaku, dan aku 
akan pergi ke Dia berbicara! " 


"Aku tidak akan memberimu nomor teleponnya, bukankah 
kamu harus berjuang untuk anakmu? Dia sangat terluka." 


"Apakah kamu ingin bertarung melawan gambar? Selama Yu 
Yuntian memiliki cukup uang, biarkan dia menggambar 
beberapa foto lagi? Aku berkata, apa yang kamu lakukan ..." 
Ponsel pria itu diambil, dan cemas khawatir Suara 
perempuan itu berkata, "Nona Song, jangan mencari kami 
untuk berurusan dengan pacarmu, kami tidak dapat 
memprovokasi orang-orang seperti Anda. Saya akan 
membawa anak ke tempat yang tidak ada yang bisa 
ditemukan, saya mohon Anda membiarkannya pergi!" 


"Mengapa kamu mengambil anak itu, dia adalah sapi 
perahku, kamu tahu ..." Panggilan telepon berakhir dengan 
siksaan antara pria dan wanita. Rupanya pasangan itu tidak 
setuju, tetapi mereka tidak mau memanggil polisi secara 
bersamaan. 


Song Nuan menatap ponsel, hatinya penuh depresi dan 
kepahitan. 


Setelah beberapa saat, panggilan ketiga datang, dan artinya 
sama, mereka tidak siap untuk memanggil polisi karena 
anak itu tidak dapat menanggung cedera sekunder. 


Telepon terakhir datang pada pukul tiga atau empat pagi. 
Suara perempuan yang serak dengan tenang menganalisis: 
"Nona Song, saya berkonsultasi dengan beberapa orang 
dalam profesi hukum. Mereka mengatakan bahwa kasus ini 
adalah yang lama, dan mereka tidak memiliki banyak bukti. 
Dan latar belakang Yu Yuntian kuat dan reputasinya bagus. 
Probabilitas kami untuk memenangkan gugatan hanya 30%. 
Dan bahkan jika kami menang, ia akan duduk di penjara 
selama lebih dari sepuluh tahun, menggambar beberapa 
gambar di penjara, berkontribusi, katakanlah Mungkin 
keluar dalam tujuh atau delapan tahun, jadi apa gunanya? 
Selama gugatan, berita penangkapan Yu Yuntian akan 
membangkitkan perhatian semua lapisan masyarakat. Anak 
saya akan terkena sorotan dan menjadi pembicaraan publik. 
Tetangga dan kerabat kami Teman-teman, serta teman 
sekelas anak-anak, akan tahu apa yang terjadi padanya, 
dapatkah Anda membayangkan kehidupan seperti apa yang 
akan ia miliki di masa depan? Kami tidak dapat 
menghancurkan kehidupan anak untuk tuntutan hukum 
yang tidak tahu menang atau kalah. Miss Song, saya 
berterima kasih banyak Diberitahu, tetapi kami tidak siap 
untuk melapor ke polisi dan menuntut, harap mengerti 
suasana hati kami. " 


"Aku mengerti! Tentu saja aku mengerti!" Song Wenneng 
berkata dengan tegas, tetapi pada saat yang sama dia 
meneteskan air mata dingin. Dia tahu bagaimana sang ibu 
mengucapkan kata-kata ini, tentu saja dia mencintai anak- 
anak, kalau tidak dia tidak akan memukul gigi dan menelan 
darah. Masyarakat ini jauh lebih menyalahkan korban 
daripada pelaku, terutama dalam kasus-kasus seperti itu. 
Bahkan wanita dewasa akan jatuh dalam penindasan opini 
publik dan litigasi jangka panjang, belum lagi anak-anak. 


Mungkin yang mereka butuhkan bukanlah keadilan atau 
kenyamanan, tetapi melupakan dan menghilang! Song 
Nuan mencengkeram ponsel yang panas itu, tetapi hatinya 
menjadi dingin. 


Pada saat itu ponselnya berdering lagi. Brother Song, yang 
sebelumnya tidak mau menjawab telepon, menjawab secara 
pribadi, membuka mulut untuk memperingatkan: "Song 
Wenwen, saya mendengar bahwa Anda melompat-lompat 
untuk menuntut Yu Yuntian? Apakah hal-hal membuat Nini 
lebih memalukan? Kamu bisa mengatakan kepadaku 
dengan jujur, jangan membuat masalah lagi! Nini tidak 
menderita kerugian, tidak bisakah kamu melepaskan hal ini 
dan melepaskan hal ini! Setelah bercampur dengan Song 
Rui, Apakah Anda juga menjadi hewan berdarah dingin? 
Anda melakukan ini, pernahkah Anda berpikir tentang Nini? 
Mimpinya adalah menjadi penari, ia akan berdiri di atas 
panggung dan dilihat oleh dunia, ia tidak dapat berinteraksi 
dengan ini Skandal semacam ini sedikit! Anda 
membiarkannya pergi, bisakah Anda melakukannya? Tepat 
ketika Anda menebusnya. Saya akan berbicara dengan Tuan 
Yu, Anda tidak peduli tentang apa pun! Ketika Anda mencari 
pacar, Usap mata Anda cerah, jangan lakukan apa pun. 
Semua orang bawa pulang! " 


"Apakah kamu melakukan kesalahan? Bukankah orang yang 
seharusnya tidak melepaskan Yu Yuntian? Mengapa kalian 
berdua menyalahkanku?" Suara Song Warm bergetar: 
"Apakah aku melakukan sesuatu yang salah?" Tak satu pun 
dari Anda akan menuntutnya, ia akan melukai lebih banyak 
anak di masa depan! " 


"Aku tidak bisa mengendalikan anak-anak orang lain, aku 
hanya bisa merawat anak-anakku sendiri. Song Wenwen, 
lupakan saja, kamu bertanya kepada orang tua para korban, 
berapa banyak dari mereka yang ingin menjadikannya 
besar? Kamu belum pernah menjadi orang tua, Anda tidak 
mengerti suasana hati kita. "Brother Song menutup telepon 
dengan acuh tak acuh. 


Song Wenneng membanting telepon ke tanah, lalu 
mengambil setumpuk bahan dan membanting dahinya, 
terus-menerus menyalahkan dirinya sendiri: Apakah Anda 
salah? Benarkah Anda melakukan sesuatu yang jahat? Jika 
Anda memiliki anak, Anda akan memilih untuk melepaskan 
iblis? Apakah Anda bersedia membiarkan anak Anda 
mengalami cedera kedua? 


Tetapi dia tidak punya anak, jadi dia tidak bisa menemukan 
jawabannya. Kesepian dan kemarahannya lenyap di malam 
yang sulit ini. Dia tidak tahu apakah dia bisa bertahan, 
bersikeras apa yang disebut "pilihan yang benar", dia 
bahkan mulai ragu bahwa pilihan ini benar-benar benar? 
Mengapa semua orang mengatakan dia salah? 


Berbaring di atas meja, dia tidak melihat mata detektif 
swasta yang tertekan dan ekspresi marah. Dia diam-diam 
meninggalkan ruang tunggu dan pergi ke area pemindaian. 
Setelah sekitar satu atau dua jam, dia kembali, memegang 
peta pemulihan dan survei di tangannya. 


"Nona Song, ada titik balik. Jangan berkecil hati. Saya yakin 
usaha Anda pada akhirnya akan membuahkan hasil yang 
baik." Detektif swasta itu dengan lembut menyebarkan 
gambar di atas meja, yang sama sekali berbeda dari yang 
sebelumnya. Memiliki wajah barat murni dan rambut merah 
berapi-api, dan menurut data survei, bahkan jika lukisan itu 
selesai tujuh tahun yang lalu, dia baru berusia tiga belas 
tahun tahun ini, tetapi dia memiliki sejarah depresi selama 
tiga tahun. Dan bunuh diri lima kali. 


Orang tuanya tidak mengerti mengapa anak-anak yang 
berperilaku baik mengalami depresi, sehingga mereka 
sering mengirim bantuan di media sosial. Ins terbaru mereka 
baru saja dirilis kemarin, hanya satu kalimat - (Tuhan, tolong 
selamatkan anak itu, tolong beri tahu kami apa yang telah 
ia temui: tolong biarkan dia mendapatkan kembali harapan 
dan hidup dengan mantap! 


Psychic Chapter 80: 


Seberapa mudah menemukan gadis kecil melalui lukisan? 
Siapa pun yang telah mengalami kompleksitas Internet dan 
luasnya media sosial tentu akan sangat tersentuh oleh ini, 
belum lagi Yu Yuntian juga menandai nama dengan karakter 
kursif yang bagus, Gina, di sudut kanan bawah lukisan itu. 


Penyelidik swasta menemukan yang paling akurat dari 
puluhan ribu informasi yang diberikan oleh mesin pencari 
dengan sedikit usaha-Gina, seorang gadis Amerika berusia 
13 tahun, seorang pasien dengan depresi berat, lima bunuh 
diri, lima bunuh diri Dia diselamatkan oleh orang tuanya 
yang merawatnya dengan baik. Bunuh diri terakhir adalah 
tiga bulan yang lalu. Dia membungkus tirai mandi di 
lehernya dan bersiap untuk gantung diri ... 


Orang tuanya tampaknya telah runtuh dalam melayang- 
layang kehidupan dan kematian lagi dan lagi, dan tidak ada 
cara selain berdoa kepada para dewa untuk keselamatan. 
Mereka mengundang seorang psikiater ke anak itu dan 
mengirimnya ke lembaga khusus untuk pemulihan, tetapi 
itu sia-sia. Dia tidak mau berkomunikasi dengan siapa pun. 


Dan tiga tahun lalu, dia berperilaku sangat normal. 


Menurut orang tuanya, dia tiba-tiba menjadi seperti ini di 
malam hari pada hari tertentu. Dia turun dari bus sekolah 
sambil membawa tas sekolahnya dan berdiri lama di pintu 
halaman rumahnya. Dia belum makan malam hari itu, 
semua orang mengira dia terlalu lelah, hanya tidur. Anak 
kecil seperti itu tidak tahu bagaimana khawatir, dan mereka 
dapat menyembuhkan diri mereka sendiri setidaknya 
selama beberapa jam setelah terjerat dalam kesedihan. 


Tetapi mereka semua membuat tebakan yang salah, dan itu 
sangat salah. Gina, yang bangun keesokan harinya, gagal 
pulih dari kesurupan ini. Dia perlahan kehilangan 
kemampuannya untuk tertawa, melompat, belajar, 
berbicara, dan bahkan bertahan hidup. Dia berangsur- 
angsur berubah dari orang hidup menjadi orang mati 
berjalan. 


Orangtuanya disiksa karena ini, tetapi dia tidak tahu apa 
yang dia alami hari itu. Dia telah berada di kelas secara 
normal dan tidak menderita kerugian, sehingga secara tak 
terduga dan tiba-tiba, kehilangan keberanian untuk hidup. 
Apa yang bisa dilakukan anak berusia 10 tahun hingga saat 
ini? 


Pertanyaan ini membakar hati orang tua setiap saat. Jika ada 
yang bisa mengatakan yang sebenarnya kepada mereka, 
mereka bersedia memberikan segalanya untuk itu. Hal yang 


paling menakutkan bagi orang tua bukanlah bahwa anak- 
anak mereka dalam bahaya, tetapi bahwa Anda tidak tahu 
apa-apa ketika mereka menghadapi bahaya; karena Anda 
tidak tahu, Anda tidak memiliki kesempatan untuk 
menyelamatkan. 


Song Wennuan memeriksa semua pos bantuan yang 
dipasang oleh orang tua Gina dalam satu tarikan napas, 
terasa membosankan dan menyakitkan. Dia mengedit surat 
yang sangat panjang dengan ujung jari yang gemetar, 
mengirimkannya ke kotak surat pribadi mereka, dan dengan 
tulus menulis di bagian akhir: [Saya tidak tahu pilihan apa 
yang akan Anda buat, jika Anda mau memanggil polisi, saya 
bisa melakukan Semua kekuatan untuk membantu Anda. 
Jika kamu memilih untuk diam, aku akan tetap diam, 
lagipula, Gina berada dalam situasi yang buruk sehingga 
dia tidak dapat menanggung bahaya. Semoga Tuhan 
memberkati Anda, dan Gina. 


Email itu berhasil dikirim, tetapi Song Wenneng menutup 
laptop dan jatuh ke dalam menunggu yang lebih lama dan 
lebih diam. Setelah semalam bergolak, darahnya sudah 
dingin, dan dia bahkan ragu tentang "pilihan yang tepat" 
kata Van Gogh. Surat ini adalah upaya terakhirnya, jika 
tenggelam, dia akan menyerah sepenuhnya. Tidak ada yang 
bisa melawan dunia, dan tidak ada yang bisa mengubah 
dunia. Ambisi yang sebelumnya dia menyerupai penyelamat 
sangat konyol sekarang. 


Yu Yuntian pasti sudah tahu apa yang dia lakukan? Lagipula, 
dia mengambil begitu banyak foto dengan kemeriahan yang 
luar biasa, dan menghubungi orang tua dari beberapa 
korban. Namun, dia tidak mengirim pesan teks atau 
menelepon untuk menanyakan, mendeteksi, atau bahkan 
berhenti, menunjukkan bahwa dia tidak terburu-buru sama 
sekali. Sepertinya dia bahwa semua upaya yang dia lakukan 


sekarang setara dengan perjuangan sekarat Joker melompat 
balok. 


Memikirkan hal ini, Song Nuan sebenarnya menutupi 
wajahnya dan menertawakan dirinya sendiri. Tidak heran Yu 
Yuntian pernah berkata kepadanya: "Kekurangan terbesar 
Anda adalah kecerobohan. Ketika Anda menghadapi hal-hal, 
Anda suka menjadi brutal, jadi tidak akan ada hasil." 


Memang benar melihatnya sekarang! Benar saja, dia bekerja 
keras sepanjang jalan, berpura-pura maju ke depan, tetapi 
menjatuhkan orang. Di mana orang-orang itu benar-benar 
membutuhkan bantuannya? Mereka semua ingin berada 
jauh darinya. 


Detektif swasta itu mengeluarkan kotak rokoknya dan 
mendesak, "Jangan tertawa, itu tidak menyenangkan. Rokok 
merokok tidak mabuk, Anda belum tidur sepanjang malam." 


Song Nuan menyalakan sebatang rokok dan menyesapnya 
dengan keras, berkata rendah, "Aku konyol?" 


"Tidak, kamu imut." Detektif swasta itu memandangi 
rambutnya yang berantakan seperti sarang burung dan 
tidak bisa menahan senyum. 


Song Nuan menyeringai, tetapi senyumnya lebih jelek 
daripada menangis. Setelah menghisap sebatang rokok, dia 
menyalakan sebatang rokok lagi, sepertinya bersiap untuk 
membius dirinya dengan nikotin, tetapi pada saat ini 
terdengar nada dering cepat, daftar panjang angka muncul 
di layar ponsel, dari Amerika Serikat. 


Email baru saja dikirim selama setengah jam, dan ada 
tanggapan tidak sabar di sana. 


Song Wenneng memegang telepon, tetapi tidak memiliki 
keberanian untuk menghadapinya, sebaliknya, penyelidik 
swasta menyambar telepon dan menyalakan handsfree. 


Serangkaian bahasa Inggris panjang keluar, dan suara 
pembicara dipenuhi dengan suara tangisan yang dalam dan 
ucapan terima kasih yang tak dapat dijelaskan: "Halo, 
bolehkah saya bertanya Nona Song? Saya Catherine Baker, 
ibu Gina. Setelah itu, ada percakapan panjang dengan Gina. 
Ya Tuhan, dia menangis! Bisakah kamu bayangkan? Setelah 
tiga tahun diam, ini adalah pertama kalinya dia menangis 
dan menangis di depan kita! Dia akhirnya menanggapi 
dunia ini, Dia mengaku, hal-hal yang Anda katakan kepada 
kami benar, dia mengaku! " 


Mrs. Baker tidak bisa menahan tangis, jadi dia harus 
berhenti untuk menyesuaikan emosinya. Setelah lebih dari 
sepuluh detik, dia tersedak lagi: "Nona Song, terima kasih, 
terima kasih banyak! Anda memberi kami jawaban yang 
telah kami cari selama tiga tahun, Anda tidak tahu ini untuk 
kami Apa artinya! Ini adalah harapan, ini adalah 
keselamatan, ini adalah kesempatan untuk hidup baru! Gina 
telah berbicara panjang lebar dengan kami untuk pertama 
kalinya dalam tiga tahun, bisakah Anda bayangkan? 
Sebelum sepuluh tahun, ia bahkan tidak tahu Apa yang 
terjadi padanya, dia tidak memahaminya sampai dia 
mengambil kelas mempopulerkan pengetahuan seksual tiga 
tahun lalu. Bisakah Anda membayangkan suasana hatinya 
pada saat itu? " 


Song Wennuan akhirnya pulih, dan menjawab dalam bahasa 
Inggris yang fasih: "Saya bisa! Saya bisa sepenuhnya 
memahami suasana hatinya. Saya juga tinggal bersama Yu 
Yuntian selama dua tahun tanpa kesadaran. Saya mengerti 
belakangnya Betapa mengerikannya perasaan itu. 
Pengalaman yang tak tertahankan itu seperti pecahan 


peluru, perlahan-lahan menembus ke dalam hati Anda, 
karena tidak ada rasa sakit, jadi Anda tidak memahami 
konsekuensi dari itu. Tetapi ketika Anda akhirnya 
memahaminya, Anda Anda akan menemukan bahwa 
pecahan peluru itu langsung menembus ruang jantung 
Anda, merobek pembuluh darah Anda, membuat Anda sakit, 
membuat Anda putus asa, tetapi tidak menyelamatkan apa 
pun. Itu dampak yang lebih mematikan daripada rasa sakit 
yang lama. " 


Tangisan tertekan Bu Baker datang dari mikrofon: "Ya, ya, 
seperti yang Anda gambarkan. Peluru ini telah 
menggantung di atas kepala Gina, tetapi dia tidak 
memukulnya sampai hari itu. Dia tidak punya cara untuk 
pergi Menghadapi, dia pingsan sekaligus. Ya Tuhan, anakku 
yang malang, aku bahkan tidak tahu apa-apa ...." 


Song Wenneng mengambil tisu dari penyelidik swasta dan 
menyeka air mata di sudut matanya sambil bertanya 
dengan suara sengau: "Jadi, apa yang akan Anda lakukan? 
Apakah itu polisi atau ..." 


Suasana hati Ny. Baker tiba-tiba menjadi sangat 
bersemangat: "Tentu saja itu polisi. Apakah kita punya 
pilihan kedua?" 


"Tapi Gina bunuh diri tiga bulan lalu." 


"Aku tahu, tentu saja aku tahu. Ini sudah merupakan kasus 
terburuk, apa yang bisa lebih buruk dari ini? Oh, ya, yaitu, 
Gina sudah mati, pembunuh yang bisa melukainya masih 
bebas! Kita tidak akan pernah Dia akan membiarkannya 
pergi, tidak! Kami telah memanggil polisi, Nona Song. 
Bahkan, saya menelepon telepon ini hanya untuk meminta 
bantuan Anda. Petugas polisi di sebelahnya, biarkan dia 
memberi tahu Anda. " 


Itu dengan cepat digantikan oleh suara laki-laki yang 
tenang di sana, "Hei, Nona Song? Saya agen FBI Will Bucott. 
Jika Anda tidak percaya, kami dapat terhubung melalui 
video dan saya akan menunjukkan kepada Anda INDO. " 


Song Nuanwen dengan cepat melambaikan tangannya: 
"Tidak, katakan saja. Apa yang perlu aku lakukan?" Dia tidak 
percaya orang tua Gina akan memilih untuk memanggil 
polisi begitu cepat, mengapa dia melemparkan sepanjang 
malam? 


Dalam keadaan kesurupan, dia ingat kata-kata Van Gogh: 
"Sudah cukup untuk mendapatkannya." 
"Aku meramalkannya sebagai panah mematikan." 


Ternyata itu benar-benar panah yang mematikan, satu 
pukulan dalam satu pukulan! Van Gogh tidak pernah salah, 
jadi apakah ini membuktikan bahwa dia benar? Song 
Wenneng menjadi tenang dan mencoba mendengarkan apa 
yang ada di sana. 


Petugas Burcot berkata dengan hati-hati: "Nona Song, 
menurut penyelidikan kami, Yu Yuntian menggunakan kelas 
gratis untuk mengajar anak-anak melukis atas nama amal 
saat belajar di Amerika Serikat, dan Gina dilanggar selama 
periode ini. Dia belajar Dalam lima tahun, kelas ini telah 
beroperasi selama lima tahun, dan jumlah anak yang 
terdaftar belum dihitung, tetapi tentu saja tidak kecil. Jadi 
kami memiliki alasan untuk percaya bahwa korban seperti 
Gina sama sekali tidak unik. Secara signifikan, FBI kami 
telah mengambil alih kasus ini, tetapi kesulitan terbesar 
yang kami temui adalah bahwa Yu Yuntian ada di Tiongkok, 
kami tidak nyaman ditangkap, jika informasinya bocor, kami 
khawatir ia akan melarikan diri ke negara lain. Jadi Song 
Nona, kami menelepon untuk bertanya apakah ada cara 


Anda bisa membiarkannya meninggalkan Cina dan pergi ke 
Amerika Serikat? " 


Song Wenneng setuju tanpa berpikir: "Ya, saya bisa 
membiarkan dia pergi ke Amerika." 


"Oke, terima kasih Song atas kerjasamanya. Bisakah tolong 
kirimkan fotonya padaku? Itu bukti yang sangat penting." 


Song Wenwen dengan tegas berkata: "Saya akan 
mengirimkannya kepada Anda secara pribadi, pengiriman 
mungkin tidak aman." 


"Jika itu masalahnya, akan lebih baik. Kami akan membantu 
Anda dengan semua prosedur perjalanan. Tuhan akan 
memberkati Nona Song Anda, terima kasih!" Bucott 
mengembalikan telepon kepada Ny. Baker, dan pihak lain 
mengulangi Ucapkan terima kasih dengan suara berterima 
kasih. Tuan Baker juga membungkuk ke arah mikrofon, 
menangis dan berkata "Tuhan memberkatimu". 


Bagi mereka, ini adalah berkah terbaik. 


Song Wenneng menutup telepon dan segera mengemas 
lukisan minyak, dan penyelidik swasta telah membeli tiket 
pesawat hari itu sesuai dengan instruksi FBI. Sebelum 
berangkat ke bandara, Song Wenneng menerima telepon 
dari sepupunya. Dia bertanya apa yang terjadi, dan 
mengetahui bahwa Gina bunuh diri lima kali berturut-turut, 
jadi dia dengan hangat berkata: "Aku akan pergi denganmu, 
aku bisa menyediakan anak itu Psikoterapi. " 


"Benarkah?" Mata Song yang hangat berubah merah 
seketika, dan dia berkata dengan bodoh, "Sepupu, 
kunjunganmu adalah keselamatan yang sebenarnya. Orang 
tua Gina akan lebih senang melihatmu daripada aku. Hebat! 
Tadi malam saya pikir saya belum diselamatkan, tetapi pagi 


ini saya mengetahui bahwa ada penyelamatan, dan ada 
penyelamatan di dunia ini! Saya akan memesan tiket Anda 
sekarang dan kita akan bertemu di bandara. " 


Menutup panggilan telepon, perasaan Song Warm bertahan 
lama, jadi dia menjabat tangannya dan memutar nomor, 
dan dia tersedak ketika membuka mulutnya. 


"Yah, semoga perjalananmu aman." 


Suara lembut pemuda itu adalah agen penenang terbaik, 
langsung menghangatkan hati Song Nuan yang telah 
menjadi dingin dan mati. Dia menangis dan berkata, 
"Mengapa mereka memilih untuk diam? Mengapa mereka 
tidak berdiri dan berjuang untuk anak-anak mereka? 
Apakah salah bahwa saya salah, atau apakah mereka 
salah?" Pertanyaannya seperti duri, membuatnya seperti 
tenggorokan. 


Fangallo berkata dengan tenang: "Tidak ada yang salah, itu 
hanya konsep dan kebiasaan yang berbeda. Masyarakat kita 
tidak memiliki toleransi, jadi diam memungkinkan anak- 
anak untuk mendapatkan lebih banyak perlindungan: 
mereka terbuka di sana, jadi itu adalah ide utama untuk 
berdiri dan berjuang. Titik awal di kedua sisi adalah untuk 
anak-anak, dan tidak dapat dikatakan siapa yang benar 
atau siapa yang salah. " 


"Saya tahu, jadi saya merasa lebih sedih. Saya sangat tidak 
nyaman. Apakah Anda tahu? Saya sangat berharap untuk 
mengubah masyarakat ini, tetapi saya mencoba memahami 
tadi malam bahwa saya tidak bisa melakukannya. Kekuatan 
seseorang terlalu kecil! " 


"Tidak, kamu salah." Fangallo berkata sambil tertawa, 
"Kekuatan seseorang tidaklah kecil. Ketika kamu membuat 
dirimu lebih toleran, lebih damai, dan lebih berpikiran 


terbuka, dunia akan memiliki satu lagi. Damai, inklusif, 
berpikiran terbuka. Ketika Anda membuat diri Anda lebih 
baik, dunia menjadi lebih baik karena Anda adalah bagian 
darinya. Ketika Anda meneruskan kepercayaan ini, jadikan 
lebih banyak orang lebih baik Sekarang, seluruh dunia akan 
berubah. Sekarang, apakah Anda masih berpikir upaya Anda 
tidak berharga? " 


Song Wenneng menangis tanpa sadar, dengan putus asa 
menggelengkan kepalanya dan berkata: "Tidak, tidak, kamu 
benar, melakukan sendiri mengubah dunia, aku mengerti. 
Guru Fan, terima kasih!" 


"Tidak perlu bersyukur, aku tahu pada pandangan pertama 
bahwa kamu adalah orang yang berani karena jiwamu 
bersinar." 


Song Warm tertawa terbahak-bahak. Hanya karena 
penegasan ini, dia menderita sepanjang malam rasa sakit, 
frustrasi, keraguan diri dan penangkalan diri, yang 
semuanya menjadi tidak signifikan. Setelah menutup 
telepon, hatinya penuh keberanian, menelpon buku alamat, 
dan memutar nomor yang tidak berhadap-hadapan. 


Tampaknya dia tidak ingin berkomunikasi dengannya, tetapi 
dia takut dia akan bertindak tanpa sadar tanpa kendali. 
Setelah beberapa keraguan, dia menjawab telepon dan 
bertanya dengan tidak sabar, "Ada apa denganmu?" 


"Saudaraku, apakah kamu ingat kalimat yang Kakek 
tinggalkan pada kita sebelum dia meninggal?" 


Saudara Song diam. 


Song Warm berkata lagi: "Dia berkata: Kamu harus ingat 
berapa banyak keberanian yang kamu miliki untuk berhasil 
di masa depan. Tidak masalah apa pun kesulitan yang kamu 


hadapi, satu-satunya hal yang dapat kamu lakukan adalah 
memberi aku kepalaku, karena kamu Nama keluarga Song, 
Saudaraku, aku ingat kalimat ini dari masa kanak-kanak 
sampai sekarang, dan aku tidak pernah berani 
melupakannya setiap saat. Apakah kamu ingin Nini berdiri 
di panggung dunia, apakah kamu tahu apa yang dia 
butuhkan terlebih dahulu? Itu tidak melarikan diri, itu tidak 
sempurna Perlindungan adalah sepasang kaki yang tidak 
bisa ditekuk dan tulang belakang yang tidak bisa 
dihancurkan Kakak, ketika Anda memilih untuk menyerah, 
sudahkah Anda meminta pendapat Nini? la mematahkan jari 
kakinya di atas panggung dan tidak bisa berkata apa-apa. 
Mengikuti irama, menurut Anda seberapa rentan dia? " 


Song Wenwen mempercepat nadanya: "Saudaraku, jika 
kamu ingin melakukan sesuatu untuk Nini, maka biarkan Yu 
Yuntian pergi ke Amerika Serikat, dan aku berjanji untuk 
tidak melakukan apa-apa lagi. Juga, minta maaf kepada Nini 
untukku, aku Tidak melindunginya. " 


"Apakah kamu baik-baik saja? Aku akan menutup telepon 
jika tidak apa-apa." Brother Song mengakhiri pembicaraan 
dengan ceroboh. 


Song Nuan memegang ponselnya, yang perlahan-lahan 
mendingin, dengan rasa sakit yang melebihi kata-kata. 
Ketika dia berjuang untuk keluarganya, yang dia dapatkan 
hanyalah ketidakpedulian dan kesalahpahaman mereka. 
Perasaan semacam ini tidak pernah dialami, Anda tidak 
akan pernah bisa membayangkan penderitaannya. 


81-83 
Psychic Chapter 81: 


Saudara Song menutup telepon saudara perempuannya dan 
mengetuk pintu kamar putrinya, pura-pura bertanya secara 
tidak sengaja: "Nini, apa yang harus ayah katakan lakukan 
dengan Paman Yu?" 


Nini membantah tanpa sadar: "Dia bukan Paman Yu, dia 
orang jahat." 


"Ya, ya, dia orang jahat, jadi apa yang kamu katakan 
tentang ayah?" 


"Tentu saja itu polisi! Ayah, bukankah kamu selalu 
mengajariku untuk bertemu dengan orang-orang jahat 
untuk memanggil polisi?" 


"Tapi setelah polisi? Paman polisi akan datang dan bertanya 
tentang hal-hal sebelumnya, dan juga akan membiarkanmu 
bersaksi di pengadilan. Apakah kamu takut?" 


Nini menggelengkan kepalanya dengan ketidaksetujuan: 
"angan takut, jika aku bahkan tidak berani menghadapi 
orang jahat, bagaimana aku bisa menghadapi puluhan juta 
penonton di masa depan?" 


Saudara Song ditanyai oleh putrinya, dan dia terdiam untuk 
sementara waktu. "Tetapi Anda harus mengerti bahwa jika 
Anda memanggil polisi dan bersaksi di pengadilan, semua 
orang akan tahu bahwa Anda pernah mengalami hal-hal 
buruk, mereka tidak akan menyukai Anda, dan Anda tidak 
akan Akan ada begitu banyak pemirsa. " 


Nini bertanya dengan bingung: "Ayah, apakah saya 
melakukan sesuatu yang salah? Bukankah saya harus 
memanggil polisi untuk menangkap orang jahat itu?" 


Brother Song dengan cepat menyangkal, "Tidak, tidak, Anda 
tidak salah, Anda tidak salah dari awal hingga akhir!" 


Alih-alih, Nini lebih bingung: "Karena saya tidak salah, 
mengapa penonton tidak menyukai saya? Ini tidak masuk 
akal." 


Saudara Khan, yang ditanyai oleh putrinya, keluar dan 
bergumam: "Ya, ini tidak masuk akal, tetapi di dunia ini, ada 
sangat sedikit orang yang akan bernalar dengan Anda, 
kebanyakan orang menerima begitu saja, bukan alasan 
Apakah kamu mengerti? " 


Nini berpikir sejenak dan mengangguk, "Aku mengerti, itu 
pasti salah untuk tidak masuk akal, jadi mereka tidak suka 
kalau mereka tidak suka. Aku tidak peduli, karena aku juga 
tidak suka mereka. Aku bisa menari dan menunjukkan diriku 
untuk menyukai Orang-orang saya melihat, maka saya akan 
bahagia. Ayah, apakah Anda pikir saya benar? " 


Rasa batin Brother Song beragam, ia memiliki 110.000 kata 
yang dapat menyangkal Song Nuan, tetapi ia tidak dapat 
menyangkal kata-kata putrinya. Karena semua kebenaran 
yang dia katakan terlalu mudah dan terlalu jelas, itu adalah 
kesimpulan yang benar yang dapat ditarik tanpa berpikir 
dan dialektika. Ketika anak-anak masih muda, orang dewasa 
menanamkan prinsip-prinsip ini ke dalam pikiran mereka, 
tetapi berjalan di jalan yang berlawanan ketika mereka 
mengejar mereka. 


Mereka tidak tahu betapa konyol dan absurdnya tindakan 
dan gagasan mereka di mata anak-anak. Cakrawala dan 
wawasan mereka tidak semakin lebar dan lebar, tetapi 


semakin sempit dan sempit, sehingga bahkan seorang anak 
pun tidak sebaik itu! Siapa yang bisa melakukannya 
sepanjang waktu tanpa melupakan niat aslinya? Hanya 
tentang anak-anak ini yang murni dan bersih di dalam? 


Saat ini, Brother Song, yang secara bertahap menyadari hal 
ini, harus mengubah topik pembicaraan: "Nini, bibimu 
meminta saya untuk meminta maaf kepada Anda atas 
namanya karena dia tidak melindungi Anda. Lupakan apa 
yang terjadi hari ini." 


Nini mengangkat alisnya dan bertanya, "Mengapa bibi saya 
meminta maaf kepada saya? Dia berulang kali mengatakan 
kepada saya bahwa saya harus melindungi diri saya sendiri. 
Tanpa persetujuan dan pengawasan orang tua saya, tidak 
ada anak laki-laki yang dapat melepaskan saya. Pakaian, 
sentuh tubuhku. Aku selalu mendengarkannya dan aku 
telah melindungi diriku, jadi mengapa dia harus meminta 
maaf? " 


Kakak Song terkena masalah ini di jiwa, dan untuk 
sementara waktu dia berbicara dengan susah payah: 
"Karena itu adalah tanggung jawabnya untuk melindungi 
Anda, tetapi juga tanggung jawab saya dan ibumu. Ketika 
Anda menghadapi bahaya, kami gagal berada di sisi Anda, 
jadi Kita semua salah. " 


Nini dengan cepat melambaikan tangannya untuk 
menghibur: "Tidak, tidak, orang tuaku benar, dan bibiku 
benar. Aku akan selalu tumbuh dewasa. Kamu tidak bisa 
melindungiku sepanjang waktu. Aku harus belajar 
melindungi diriku. Bahkan, aku tidak takut sama sekali hari 
ini Saya cukup bangga karena saya tidak ditipu oleh orang 
jahat. Ayah, apakah saya sangat kuat? Saya akan menjadi 
lebih kuat di masa depan, jangan khawatir tentang saya. " 


Meskipun dia masih muda, dia sudah dapat memahami dan 
memahami suasana hati orangtuanya, dan dia dapat 
memahami dosa macam apa yang ada di balik interogasi 
rahasia. Dia bukan pengecut, sebaliknya, dia telah belajar 
untuk menjadi kuat dan berani dalam proses melatih 
keterampilan menari. 


Melihat senyum putrinya yang cerah dan mata yang jernih 
dan bersih, hati Saudara Song dipenuhi dengan kebanggaan 
yang tak terlukiskan. Ini putrinya, sangat ulet, sangat cerah, 
sangat masuk akal. Karena alasan pekerjaan, ia dan istrinya 
sebenarnya tidak punya banyak waktu untuk menemani 
anak itu. Anak perempuan itu selalu tumbuh bersama 
bibinya. Song Nuan merawatnya lebih dari orang tua 
mereka yang tidak bertanggung jawab. 


Akibatnya, putrinya terinfeksi dengan ketegaran bibinya 
dan keberanian yang kuat pada usia muda. Ketika anak- 
anak lain akan menangis atau bahkan memiliki mimpi buruk 
untuk hal-hal yang mengerikan, dia dapat mengangkat 
senjata hukum untuk membela diri. Dia tahu bagaimana 
melindungi dirinya sendiri, dan ini justru kualitas yang 
paling dibutuhkan oleh gadis seusianya. 


Song Nuan tidak mengabaikan untuk merawat putrinya, 
sebaliknya, ia terlalu banyak berusaha untuk putrinya, 
sehingga ia tumbuh begitu sehat dan positif. Akarnya begitu 
dalam dan begitu cepat sehingga angin dan hujan yang 
kencang pun tidak dapat mematahkan tunas daunnya yang 
tampak halus. 


Orang tua mana yang tidak bangga dengan anak seperti 
itu? Song Wenneng mengatakan bahwa putrinya harus 
memiliki sepasang kaki yang agak tidak fleksibel dan 
sepasang tulang belakang yang tidak fleksibel untuk berdiri 


di panggung dunia, tetapi pada kenyataannya, dia telah 
menyerahkan hadiah berharga ini kepada putrinya. 


Memikirkan hal ini, keluhan dan kesalahpahaman Brother 
Song tentang adiknya menghilang, digantikan oleh rasa 
terima kasih dan penyesalan yang tiada habisnya. Dia 
seharusnya tidak mengatakan hal-hal berat itu kepada 
saudara perempuannya, dia salah sejak awal! 


Ny. Song, yang telah berdiri di pintu untuk waktu yang 
lama, berjalan perlahan dan berkata dengan bodoh, 
"Suaminya, kita seharusnya berterima kasih kepada Nuan 
Nuan, dia mendidik anak-anak kita dengan sangat baik! Kita 
sangat salah hari ini, anak itu seperti gambar Kertas kosong, 
apa yang kita gambar di atasnya, akan jadi apa kita. Kita 
suruh mereka menyembunyikan lukanya setelah terluka, 
mereka akan berpikir mereka memalukan, salah, dan 
kemudian menjadi inferior dan pengecut: kita memberi tahu 
mereka untuk tidak Untuk melawan, kita harus menunggu 
penyelamatan kita, dan mereka akan tetap lemah 
selamanya sampai mereka kehilangan kemampuan untuk 
melindungi diri mereka sendiri. Tetapi berapa lama kita bisa 
melindungi mereka? " 


Ny. Song memeluk putrinya dengan erat dan terus 
menangis: "Nini, kamu baik-baik saja hari ini. Ketika kamu 
bertemu dengan orang jahat, kamu harus memanggil polisi 
dan kamu tidak bisa diam. Jika kamu terluka, kamu harus 
belajar untuk melawan dan kamu tidak bisa melarikan diri. 
Itu benar. Jangan berharap orang lain melindungi Anda, 
Anda harus belajar melindungi diri Anda sendiri. Nini, Anda 
telah melakukan dengan baik sepanjang waktu, dan Ibu dan 
Ayah bangga dengan Anda! " 


Song Beni benar-benar lega dari kebingungan, dan dia 
tersenyum sangat ceria. "Kalau begitu, jangan salahkan 


bibimu?" Dia memohon dengan lembut. 


"Oke, kami tidak menyalahkan bibiku. Kami harus berterima 
kasih padanya. Kami akan menelepon bibimu untuk 
meminta maaf nanti." Nyonya Song meyakinkan putrinya 
dengan hati-hati. 


Perkataan dan perbuatan orang tua adalah kelas pertama 
anak, seperti cermin, dan mereka bisa melihat masa depan 
anak. Orang tua berani dan anak-anak akan maju, orang tua 
tercerahkan dan anak-anak akan hidup dan ke atas, orang 
tua menanam benih yang baik untuk anak-anak mereka, 
dan mereka akan mekar bunga-bunga indah di hati mereka, 
jadi jangan mengabaikan efek tindakan Anda pada anak- 
anak pengaruh. 


Brother Song dan Mrs. Song senang bahwa mereka tidak 
memberikan demonstrasi yang salah, tidak menahan 
keberanian dan ketegasan putrinya, tidak mencekik Mars 
kecil di jiwanya yang mungkin memancarkan cahaya yang 
luar biasa di masa depan. Dia berani menghadapi 
kemunduran hari ini, dia berani menghadapi semua 
kesulitan di masa depan. 


Saudara Song dengan cepat berjalan keluar dari kamar tidur 
putrinya dan memanggil Kakek Yu untuk membiarkan dia 
mengirim cucunya ke Amerika Serikat segera, kalau tidak 
keluarga Song akan mengambil tindakan lebih lanjut. 
Kekuatan keluarga Yu tidak dapat dibandingkan dengan 
keluarga Song. Secara alami, mereka hanya dapat 
menyetujuinya, belum lagi mengirim Yu Yuntian ke luar 
negeri untuk menghindari angin, yang semula adalah 
rencana mereka. 


Setelah menutup telepon, Saudara Song menghela nafas 
kepada istrinya: "Ketika Yu Yuntian diadili, kami harus 


membawa putri kami ke Amerika Serikat untuk menonton 
adegan itu. Kami harus memperdalam konsep perlawanan 
yang berani. Dia begitu terpesona sehingga dia harus 
belajar melindungi dirinya sendiri." 


"Ya, kamu benar, kita dulu salah. Kita sebagai orang tua 
tidak sebaik bibinya!" Nyonya Song mengangguk dan 
menyeka air matanya. Sebelumnya, dia dan suaminya tidak 
pernah mempertimbangkan apa yang harus dilakukan 
ketika putri mereka meninggalkan perlindungan mereka. 
Selama mereka berpikir mereka akan mengolah putri 
mereka menjadi bunga di rumah kaca, dan kemudian 
melemparkannya ke dunia yang penuh badai untuk 
menahan kehancuran, mereka akan ketakutan. 


Pada saat ini, mereka menyadari dengan sangat jelas - anak 
perempuan itu harus tumbuh menjadi pohon yang tinggi 
dan tinggi, kalau tidak dia ditakdirkan untuk tidak pergi 
jauh di atas panggung. 


Song Wenneng dan Mr. Private Detective telah menunggu di 
ruang tunggu.Setelah bertemu dengan sepupunya, rohnya 
tampaknya lebih baik, tetapi dia masih sedikit tidak 
bahagia. Sebelum naik ke pesawat, dia mengeluarkan 
ponselnya dan melihatnya, dia tidak punya harapan, tetapi 
mendapati kakaknya tiba-tiba mengirim WeChat yang 
sangat panjang. 


Dia mengulangi percakapan dengan putrinya tanpa sepatah 
kata pun, dan kemudian dengan tulus menulis: (Wan Nuan, 
selama pemikiran putri saya tumbuh dan terlihat seperti 
Anda, ia akan ceroboh dan tak kenal takut: ia akan kurang 
ajar. Saya akan cukup berani untuk mengambil tanggung 
jawab, saya akan terluka dan saya akan tahu bagaimana 


untuk membalas, saya akan menangis berkali-kali, tetapi 
saya akan selalu berani dan kuat, dan saya akan tertawa 
bahagia. Dia akan menyelamatkan saya dari kekhawatiran 
dan kecemasan? Ketika saya sibuk dengan pekerjaan, Anda 
membawanya ke tampilan yang sangat bagus. Kami ingin 
dia menjadi bunga, tetapi Anda membiarkannya tumbuh 
menjadi pohon besar. Setiap orang yang telah mencapai 
kesuksesan besar akan memiliki rahasia mereka sendiri, 
tetapi ketekunan selalu diperlukan. Saya harus mengakui 
bahwa itu adalah kesalahan orang tua kami dan Anda benar. 
Anda telah bertanya kepada saya apa yang telah saya 
lakukan. Nuan Nuan, orang yang seharusnya meminta maaf 
selalu aku, bukan kamu. Saya mendengar bahwa Anda akan 
segera ke Amerika Serikat. Ketika Anda kembali, kakak Anda 
akan meminta maaf kepada Anda secara pribadi. Nuan 
Nuan, Kakak bangga dengan apa yang telah Anda lakukan. 


Melihat kalimat terakhir, Song Nuan, yang masih sekarat 
karena emosi, akhirnya menangis. Dia berjongkok di tanah, 
pipinya menempel pada ponselnya, dan dia menangis 
seperti anak yang dirugikan, tetapi dia menangis lagi dan 
tertawa, membuat biarawan di kepalanya bingung. Apa 
yang salah dengan menangis dan tertawa? Suami yang 
selingkuh dan Xiaosan, yang memiliki miliaran kekayaan, 
dibunuh oleh sebuah mobil saat bepergian? 


Song Rui menepuk kepala Song Warm dan berkata tanpa 
daya, "Jangan menangis, hidungmu melepuh." 


Song Nuan menatap, gelembung hidungnya pecah. 


Detektif swasta itu dengan cepat menoleh ke satu sisi dan 
mencoba menahan senyumnya. 


Dua hari setelah Song Nuan tiba di Amerika Serikat, Yu 
Yuntian juga tiba di Amerika Serikat, dan dibawa pergi oleh 
FBI begitu dia turun dari pesawat, dia menghadapi 27 
tuduhan, dijatuhi hukuman penjara lebih dari 100 tahun, 
dan tidak diizinkan dibebaskan dengan jaminan. Media 
asing melaporkan insiden tersebut secara substansial, tetapi 
media domestik tidak menerima informasi yang akurat. 


Di penjara Amerika, pedofil adalah yang paling tertindas 
dan dibenci, sehingga Yu Yuntian terluka parah dalam 
beberapa hari setelah masuk, dan ia menderita patah tulang 
di tangan kanannya. Akibatnya, dia sangat terpengaruh, 
dan semangatnya sudah tidak normal ketika dia dirawat di 
rumah sakit, tetapi keluarga yang dia langgar merasa lega. 
Tanpa tangan-tangan penuh dosa itu, ia tidak lagi dapat 
membahayakan anak-anak kecil. 


Sebelum Song Wennuan kembali ke Cina, dia pergi ke 
rumah sakit untuk mengunjungi Yu Yuntian Ketika dia 
melihat bahwa pihak lain sedang berteriak dan berteriak di 
ranjang rumah sakit, dia akhirnya memuntahkan depresi 
yang meremas dalam hatinya untuk waktu yang lama. Itu 
mulai membaik di bawah perawatan. 


Seperti yang kita semua tahu, Song Rui adalah salah satu 
psikiater terbaik di dunia, ia memiliki serangkaian metode 
penyembuhan psikologis untuk pasien dengan 
kecenderungan bunuh diri yang sangat kuat. Melihat dia 
datang, orang tua Gina memang lebih bahagia dari 
sebelumnya, berteriak dan melompat ketika dia di bandara. 


Melalui perjalanan ini, Song Nuan memahami sepupu sedikit 
lebih dalam.Seperti Van Gogh, dia adalah jenis keberadaan 
yang akan menerangi seluruh dunia. 


Di ruang tunggu, Song Rui berulang kali mengelap 
tangannya dengan tisu steril. Ketika dia mengucapkan 
selamat tinggal, orang tua Gina dan beberapa agen federal 
sering berjabatan tangan dengannya, membuatnya sangat 
tidak nyaman. 


Song Nuan menghangatkan teleponnya dan berkata sambil 
tersenyum: "Tadi malam, episode pertama" The World of 
Strange People "disiarkan di Internet, sepupu, tidakkah 
Anda melihat umpan balik dari netizen?" 


Song Rui segera menyerah melawan kebersihan dan dengan 
diam-diam mengeluarkan teleponnya. 


Benar saja, episode pertama dari pertunjukan itu terlalu 
banyak, dan peringkatnya meledak dalam waktu setengah 
jam dari siaran.Para penonton yang percaya bahwa Van 
Gogh benar-benar media psikis masih minoritas.Pada 
akhirnya, Meteor Street Coder mengungkapkan bahwa dia 
adalah pembohong. Ini telah berakar dalam di hati orang- 
orang, tetapi ini tidak mencegah para penonton menjilati 
wajah Van Gogh. 


Setelah beberapa bulan berpisah, fitur wajahnya tidak 
berubah, tetapi seluruh tubuh telah menambahkan 
kecemerlangan yang sangat misterius dan mewah. Bahkan 
jika duduk di tempat yang jauh dari keramaian, itu dapat 
menarik semua mata, sehingga penonton mengenalnya. 
Tanpa kemampuan psikis, dia berkata dengan toleransi: 
[Selama dia mau berpura-pura dipaksa, kita bersedia untuk 
menonton, seseorang bersedia bertarung dan satu bersedia 
menderita, tidak ada yang bisa disemprot! Karena itu, dia 
masih sangat maju, dan naskah paling misterius tidak 
berani menulis ini. Kita hanya bisa mengatakan Rui Sibai 
kepada penulis skenario! 


Song Wennuan hampir menyeringai, tetapi tidak ada cara 
untuk menjelaskan kepada Van Gogh. 


Tentu saja, beberapa orang mempertanyakan keaslian 
program, dan meminta kelompok program untuk mengubah 
metode siaran menjadi siaran langsung, sehingga dapat 
memenangkan kepercayaan publik, tetapi staf manajemen 
langsung menghapus komentar tersebut. Ada penjelasan di 
awal. Anda harus menembak sebanyak yang Anda inginkan. 
Anda tidak perlu takut untuk meninjau, tetapi Anda tidak 
dapat mengubah metode siaran, karena ketika hal semacam 
ini berubah, penonton percaya, tetapi opini publik tidak 
mudah dikendalikan. Zhou Bo adalah yang terbaik. Mereka 
yang percaya secara alami akan percaya, dan mereka yang 
tidak percaya tidak akan percaya apa pun yang Anda 
katakan, sehingga dunia luar selalu bisa tenang. 


Song Wenwen membalik area komentar Weibo Fangallo, dan 
mengerutkan kening ketika dia melihatnya sebagai 
pembohong, dan tersenyum ketika dia melihat tuannya, 
sampai sebuah komentar muncul di matanya- (Mengapa Dr. 
Song menatap Vangallo sepanjang jalan. , Keduanya 
membantunya berbohong dan meniup kentut pelangi, dan 
mencuri fotonya? Saya mencintai cinta, ini adalah 
penghargaan pertama saya untuk CP! 


"Poof!" Song Nuanwen tersenyum, dan kemudian teringat 
kata-kata pujian sepupunya untuk Van Gogh, apa yang 
tidak ada pada level, yang tak tertandingi, tidak dapat 
dipahami ... Rainbow fart? Sekarang pikirkan benar-benar! 


Psychic Chapter 82: 


Katak yang baru saja diangkat keluar dari batu tidak bisa 
menyentuh udara kotor di luar, oleh karena itu, Van Galo 
membeli persegi tiga kaki untuk itu.Tangki ikan kaca 


dengan tutup untuk mengisolasi bagian dalam dari luar 
dapat ditempatkan di atas. Dengan tangki ikan, itu tidak 
dapat dianggap sebagai tempat tinggal yang baik, karena 
hanya ada air yang tumpah di dalamnya, dan tidak ada 
tempat untuk beristirahat, yang sangat buruk bagi 
kesehatan katak. 


Untuk alasan ini, Van Gogh harus pergi ke pasar bunga dan 
burung di tengah malam dan membeli bebatuan, tanaman 
air, pasir halus, cangkang siput dan hal-hal lain untuk 
membuat beberapa tempat tidur. 


Sudah pukul tiga atau empat pagi ketika dia akhirnya 
melemparkan katak kecil itu ditempatkan di sebuah gua di 
bebatuan dengan melengkungkan anggota tubuhnya yang 
pendek dan menutup matanya, dia tidak bergerak. Jika 
dilihat oleh orang-orang yang tidak ada di sana, akan 
dianggap bahwa katak ini hanyalah produk plastik, seperti 
tanaman, pasir, dan kerang, mereka semua digunakan 
untuk menghias mainan botol kaca ini. 


Tetapi hanya orang yang berhati-hati yang dapat 
menemukan bahwa film kuning kering yang menutupi 
permukaannya telah menyerap air dan mulai berubah 
menjadi jeli lengket. Ketika jeli ini benar-benar larut oleh air, 
mungkin besok, atau lusa, makhluk yang dipenjara selama 
100 tahun ini akan dapat bangun dari tidur. la mungkin 
tidak memahami apa yang telah ia alami, kurangnya 
kebijaksanaan spiritualnya tidak dapat menjelaskan masa 
lalu yang kelam dan tanpa harapan, tetapi naluri bertahan 
hidup yang berakar dalam gen-gennya telah 
mempersiapkannya untuk kelahiran kembali. 


Tidak ada keraguan bahwa ini adalah mukjizat kehidupan. 


Van Gaalo, rumah kosong yang sementara disewa, akhirnya 
memiliki napas hidup. Dia meletakkan bak mandi di atas 
meja kopi kecil di balkon, membungkusnya dengan medan 
magnet untuk mengisolasi udara kotor dari luar, lalu duduk 
miring, terpesona ketika film kuning berubah menjadi gel 
dan meleleh ke dalam air. Dia diam-diam merasakan seluruh 
proses kehidupan dari nol, dari mati ke segar. 


Malam ini, alih-alih berbaring di bak mandi untuk tidur, dia 
duduk diam di balkon sampai embun pagi membasahi 
rambutnya. 


Ketika ia kecanduan vitalitas kehidupan ini, Xu Mu, yang 
tinggal di lantai bawah, tinggal untuk waktu yang lama. Di 
rumah ini dengan lebih dari 180 meter persegi, dia tidak 
punya tempat untuk bersembunyi. Tidak peduli di mana dia 
bersembunyi, anak-anaknya selalu dapat menemukannya, 
dan kemudian berdiri berhadapan dan menatap dengan 
tenang. 


Jenis pencegahan intimidasi ini jauh lebih tak tertahankan 
daripada kekerasan langsung dan kejam. Dia akan selalu 
takut dan menjerit dan menangis minta ampun dari anak 
yang berhantu. Dia mencoba melapor ke polisi, tetapi dia 
tidak menjelaskan apa yang mengancam dirinya sendiri, dia 
memanggil suaminya, dan pada awalnya dia akan 
menjawab, bertanya kepadanya tentang situasi di rumah, 
mengetahui bahwa anak itu tidak akan pernah pergi, dan 
dia terlalu malas untuk berbicara dengannya Karena itu, dia 
langsung masuk daftar hitam. 


Dengan tidak ada tempat untuk pergi, Xu hanya bisa 
memanggil milik komunitas, tetapi tidak ada yang 
menjawab, dia berdiri di balkon dan berteriak minta tolong, 
tetapi suara mengerikan ini ditelan oleh angin yang 
mengamuk di luar. . Tidak ada yang datang untuk 


menyelamatkannya. Di gedung ini, perjuangan dan tangisan 
keputusasaan tampaknya telah menjadi norma. 


Ibu Xu benar-benar putus asa, dan baru pada saat itulah dia 
akhirnya mengerti apa artinya disebut Tiantian dan tidak 
boleh disebut duniawi. Di depan mayat berjalan ini, 
pemukulan kejam, penganiayaan tanpa henti, penginjak- 
injak kepribadian, dan hukuman kelaparan tidak lagi 
berguna, karena ia sudah mati, dan rasa sakit ini tidak 
dirasakan dan tidak takut. Di masa lalu, dia membiarkan 
anak itu meminta bantuan dan tidak punya cara untuk 
melarikan diri, sekarang, anak itu juga telah 
mengembalikan rasa sakit kepadanya satu per satu. 


Ketika dia meringkuk di lemari kecil dan memegang pintu 
dengan erat untuk mencoba menghipnotis bahwa semuanya 
akan baik-baik saja, anaknya menggunakan lengan tipis 
untuk dengan mudah membongkar pintu. Dia akhirnya 
menangis, menangis tanpa daya dan memohon dengan tak 
berdaya: "Xu Yiyang, aku tahu salah, aku seharusnya tidak 
mengalahkanmu dan memarahimu, tolong biarkan aku 
pergi! Aku mohon kamu membiarkan aku pergi!" 


Dia menangis dengan air mata dan ingus memenuhi 
mulutnya, tetapi anak dengan ekspresi mati rasa tidak 
memberikan sama sekali. Dia hanya berjongkok di depan 
pintu lemari bahwa dia benar-benar rusak, dan menatapnya 
dengan sepasang mata hitam. 


Tidak ada perubahan cahaya dan bayangan di mata ini, 
tidak ada ekspresi emosi, hanya kegelapan tanpa akhir. 
Mother Xu tidak bisa mengintip ke dunia batinnya dari mata 
ini, jadi dia jatuh ke dalam ketakutan yang lebih dalam. Dia 
memastikan bahwa anak itu kembali untuk membalas 
dendam, dia akan menyiksa dirinya sendiri sampai mati. 


Rasa takut yang besar akhirnya berubah menjadi 
keberanian yang besar, entah bagaimana Xu mengulurkan 
tangannya dan mendorong anak itu dengan ganas, 
kemudian merangkak keluar dari kabinet dengan tangan 
dan kakinya, mengambil ponsel dan dompetnya dan 
melarikan diri. Dia berlari liar di komunitas, terengah-engah 
dan terengah-engah, matanya menyipit ke kiri dan ke 
kanan, berharap tiba-tiba muncul seorang penjaga 
keamanan di sudut gelap untuk menyelamatkan dirinya. 


Dia akhirnya mengerti apa yang dipikirkan anak itu ketika 
dia melarikan diri dari rumah setiap kali dia tidak tahan 
dipukuli: dia juga mencari seseorang untuk menyelamatkan 
dirinya sendiri. 


Tapi tidak ada siapa-siapa.Ada lampu dan bayangan yang 
dilemparkan oleh lampu jalan dan pasir dari puncak pohon, 
tetapi tidak ada seorang pun di sana. 


Ibu Xu berlari jauh ke kotak keamanan, tetapi di dalamnya 
kosong. Hanya ada acara TV yang melakukan drama kostum, 
tetapi tidak ada suara aneh. Murid-murid Mother Xu 
menyusut lebih tipis dari ujung jarum, dan adegan ini 
menstimulasi sarafnya bahkan lebih, membuatnya berteriak 
ketakutan. 


Tidak ada satu, tidak ada suara, tidak ada hari, hanya 
malam abadi, lingkungan seperti itu lebih seperti domain 
hantu? Mungkinkah dikatakan bahwa dia telah terjebak di 
sini oleh anak itu? Seperti dunia tanpa warna di Silent Hill? 
Imajinasi semacam ini membuat Xu Mother ketakutan. Dia 
berbalik dan berlari menuju gerbang. Dia harus melihat 
dunia luar untuk melihat apakah dia dapat 
mengintegrasikan dirinya sendiri. 


Komunitas Moon Bay terlalu jauh, jalan berkelok-kelok 
dalam gelap, tetapi tidak ada orang di kedua sisi. Bunda Xu 
tidak tahu seberapa jauh dia berlari. Ketika akhirnya dia 
melihat dua lampu mendekat di jalan, dia menemukan 
bahwa dia bahkan melarikan diri dengan sepatu dan noda 
darah merah di solnya. 


"Parkir, parkir, bawa aku ke kota, oke? Aku akan memberimu 
uang!" Dia mengeluarkan dompetnya dan memasukkan 
uang tunai yang bisa dia temukan kepada sopir yang tidak 
bisa dijelaskan. 


Satu jam kemudian, dia akhirnya datang ke daerah 
perkotaan, dan dia cukup nyaman untuk menemukan bahwa 
dia masih di dunia asli dan belum tertelan oleh wilayah 
hantu. Perasaan integrasi ke dunia ini begitu baik sehingga 
dia meneteskan air mata dalam kegembiraan di papan nama 
hotel. Baru pada saat itulah dia menemukan bahwa dia 
merasa sakit di sekujur tubuhnya, dan kulitnya yang 
terbuka tertutup memar dan memar, seolah dipukuli oleh 
seseorang. 


Tapi tidak ada yang benar-benar melakukan kekerasan 
padanya, memar ini menabraknya dalam proses 
menghindari putranya. Apa yang dulu dia tinggalkan pada 
anak itu sekarang menjadi miliknya sendiri, tetapi dia tidak 
melihat reinkarnasi yang halus, tetapi hanya berlari ke hotel 
dengan ekstasi dan memesan kamar. 


Dia terlalu lelah dan harus mencari tempat yang aman 
untuk bersembunyi. 


Telepon kehabisan daya, dan dengan dua tweet sekarat, itu 
benar-benar padam; hanya ada dua prisma baja dan kartu 
kredit di dompet; sepatu hilang; pakaian rusak beberapa 


lubang ... ibu Xu lumpuh duduk di karpet di ruangan, malu 
Mengangkat dirinya dengan sangat. 


Dia hampir kehabisan tenaga dan pingsan, dia harus 
memegangi pegangan tangan yang dirancang khusus untuk 
orang-orang cacat agar berdiri teguh saat mandi. Air hangat 
membasahi tubuhnya yang terluka, tetapi menyebabkan 
kesemutan. Itu mengingatkannya bahwa setelah pemukulan 
tertentu, dia memandikan anak itu. Suhu airnya sangat 
nyaman. Bak mandi juga baru dibeli, tetapi dia gemetar dan 
terhuyung-huyung, menangis sambil berayun, membuatnya 
kenyang. Ini semua air. 


Kemarahan yang baru saja dia hilangkan meledak seperti 
bom bensin, dan memarahi: "Saya telah merawat Anda 
dengan baik seperti ini, untuk apa Anda menangis? Apakah 
tidak nyaman untuk mandi? Apakah bak mandinya tidak 


dapat digunakan? Tidak bisakah Anda berdiri tanpa tulang? 
? H 


Tetapi hari ini dia mengetahui bahwa setelah disiksa seperti 
itu, sangat tidak nyaman untuk mandi; bak mandinya 
terlalu licin untuk digunakan; tulang-tulangnya masih ada 
di sana, tetapi semuanya lunak, dan lunak dan ketakutan! 
Dosa-dosa yang pernah ia buat, sekarang setetes demi 
setetes, satu per satu, satu per satu, dan satu per satu, 
semua jatuh kembali pada dirinya sendiri. 


Dia tidak tahu harus berbuat apa, dia benar-benar 
meringkuk di bawah gerusan air hangat, hampir menangis 
dan pingsan. Tetapi Tuhan masih tidak mau membiarkannya 
pergi, ketika akhirnya dia berbaring di tempat tidur, 
memejamkan matanya, dan mencoba membiarkan dirinya 
tidur, Simmons jatuh di sebelahnya, dan ada sesuatu yang 
dingin dekat dengan lengannya. 


Dia bergidik tiba-tiba, dan giginya mengetuk keras dalam 
kesunyian. Dia menutupi kepalanya dengan selimut, jadi 
benda dingin itu juga mengikuti ke ranjang, masih 
menempel erat di lengannya. Dia akhirnya menjerit sangat 
keras, dan ketika dia membuka matanya, anak itu benar- 
benar mengikuti, di belakangnya ada dua jendela dari lantai 
ke langit-langit yang ditarik terpisah, dan lampu-lampu 
neon menyala dengan sangat indah di luar. 


Dia berlari di sepanjang jalan puluhan kilometer, dan naik 
setinggi beberapa ratus meter, di mana pun dia berada, dia 
selalu bisa menemukannya! 


Fakta ini menyebabkan ibu Xu putus asa tanpa akhir. Dia 
melompat dari tempat tidur sambil berteriak, membuka 
pintu, berlari keluar, dan gemetar ketakutan di lobi, duduk 
sepanjang malam. Pelayan itu berlari beberapa kali untuk 
bertanya mengapa dan mengatakan kepadanya bahwa dia 
bisa memanggil polisi untuk meminta bantuan, tetapi dia 
hanya bisa membuka mulutnya dengan tenang dan 
menutup mulutnya dengan tenang, seperti anaknya, hilang 
dalam ketakutan yang luar biasa Kemampuan berbahasa. 


Akhirnya, sulit untuk melewati jam tujuh pagi, dia bergegas 
ke kerumunan semut yang menyeramkan dan naik kereta 
awal ke perusahaan tempat suaminya berada. Kerumunan di 
pundak memberinya rasa aman yang besar, dan juga 
membuatnya sadar bahwa mengapa anak itu terutama suka 
pergi ke sekolah, karena dikelilingi oleh teman-teman 
sekelasnya, ia dapat menghindari nasib dipukuli, seperti 
suasana hatinya saat ini. 


Hidup adalah reinkarnasi, dan Anda akan menuai apa yang 
Anda tanam. 


Pada lebih dari jam sembilan, ibu Xu akhirnya tiba di 
tujuannya.Di bawah bimbingan seorang karyawan yang 
antusias, dia menemukan suaminya yang melarikan diri 
sendirian di dapur. Wajahnya juga kuyu, tetapi pakaian yang 
dikenakannya bersih dan rapi. Seorang wanita muda 
menjangkau untuk membantunya menyesuaikan dasinya, 
dan dia menundukkan kepalanya dan tersenyum lembut 
pada pihak lain. Hal-hal mengerikan yang terjadi di rumah 
tampaknya tidak meninggalkan bayangan sama sekali, dan 
hidupnya seperti biasa. 


Mata Ibu Xu melebar dan dia menyaksikan pemandangan ini 
dengan tak percaya. 


Karyawan yang membawanya ke perusahaan hanya 
terbatuk-batuk dengan malu untuk mengingatkan mereka 
berdua bahwa jelas ada gelombang emosi di dapur. 


"Bagaimana Anda datang?" Kelemahlembutan di wajah 
Pastor Xu menghilang dalam sekejap ketika dia melihat 
istrinya yang tiba-tiba, "Kamu pergi keluar bersamaku, ini 
bukan tempat untuk berbicara." Dia mendorong Xu Mother 
dengan keras, dan sikapnya sangat kasar. 


Wanita muda itu melarikan diri dengan pipi memerah, 
sementara staf lain menatap ungu kebiruan Xu, 
memperlihatkan ekspresi curiga. 


Sepatu Xu telah lama hilang dan dia hanya bisa memakai 
sandal bawah hotel yang tipis. Alas kaki berdaging telah 
menodai flanel putih bersih. Warnanya agak dalam, dan ini 
mengejutkan. Sepanjang jalan, saya tidak tahu berapa 
banyak orang yang menyambut ibu Xu dan bersiap untuk 
memanggilnya ke polisi atau mengirimnya ke rumah sakit, 
tetapi ketika dia tiba di Xu, dia menutup mata padanya, 
sama seperti dia mengabaikan rasa sakit putranya. 


Ibu Xu didorong ke tangga redup, dan seluruh hatinya 
menjadi gelap. 


"Di mana kamu tinggal tadi malam?" Dia bertanya dalam 
tangisan tertekan. 


"Tentu saja tinggal di hotel. Mengapa kamu datang ke 
perusahaan saya? Bagaimana dengan dia? Apakah kamu 
pergi?" Tanya ayah Xu dengan penuh semangat. 


"Tidak, dia datang untuk membalas dendam, bagaimana dia 
bisa pergi? Aku tinggal di hotel setinggi tiga puluh lantai 
kemarin, dia bisa menemukanku! Suamiku, aku ingin tinggal 
bersamamu, aku takut!" 


Ibu Xu meraih lengan suaminya dengan erat, tetapi 
didorong oleh pihak lain. Nada nekadnya menurunkan suhu 
tangga ke titik beku: "Dia keluar denganmu? Ibumu ... 
Mengapa hatimu begitu beracun?" "Apakah Anda akan 
menarik saya untuk mati bersama? Anda adalah orang yang 
melecehkannya. Jika Anda memukulnya sebagai cedera 
internal, apakah saya akan menendangnya sampai mati?" 


Pastor Xu menyadari bahwa dia tidak bisa berkata-kata, dia 
melirik ke kiri dan ke kanan, dan kemudian mencubit leher 
ibunya, menekannya ke dinding, dan memperingatkan 
tanpa suara: "Dia juga menyerbu kamu untuk membalas 
dendam, tidak peduli apa yang terjadi padaku, kamu 
Menjauh dari saya! " 


"Suamiku, jangan tinggalkan aku, tolong bantu aku!" Ibu Xu 
tidak bisa bernapas, tetapi dia memohon satu demi satu. 
Dalam waktu yang paling sulit, dia tidak tahu siapa lagi 
yang harus meminta bantuan. 


Ayah Xu tidak ingin terlibat dengannya, menjepit bahunya, 
mendorongnya keluar dari tangga, mengantar lift, 


membawanya turun, memasukkan taksi, dan mengeluarkan 
seribu dolar dan melemparkannya ke sopir, dengan tidak 
sabar. Berkata: "Buang aku ibu mertua yang gila ini!" 


"Ke mana Anda akan pergi?" Selama sopir taksi memiliki 
uang untuk menghasilkan, ia tidak peduli dengan 
permohonan dan perjuangan Xu. 


"Kunci pintunya, kirimkan sejauh mungkin. Apakah uang itu 
cukup? Aku tidak akan memberikannya cukup kepadamu!" 
Pastor Xu mengeluarkan setumpuk uang tunai lagi dan 
melemparkannya ke tangan pengemudi. 


Sopir rusak dan dengan cepat mengunci pintu depan dan 
belakang. Dia berkata dengan gembira, "Tuan, sayang, kami 
berjanji akan mengusirnya ke hutan belantara." 


Seorang wanita mengenakan pakaian tipis tanpa ponsel dan 
dompet akan menghadapi bahaya di tempat terpencil. 
Keduanya tidak pernah memikirkannya. Seperti halnya Ibu 
Xu belum pernah memikirkannya sebelumnya, bagaimana 
seharusnya anak yang dipukuli olehnya bahkan yang 
menderita karena pernafasan mendukung tubuh yang 
hancur untuk menangani segala sesuatu di luar. 


Dia menjerit, menangis, menggedor pintu dan jendela yang 
terkunci, tetapi dia hanya bisa melihat suaminya semakin 
jauh. Wajah aslinya yang tampan perlahan menjadi 
terdistorsi dan berpasir di bawah sinar matahari yang 
menyilaukan, dan menjadi tatapan mengerikan lainnya. 


Ibu Xu menangis sebelum jatuh ke belakang kursi. Qi Ruojiu 
berkata dengan otentik, "Tuan, kirim saya ke Komunitas 
Teluk Bulan. Apakah itu cukup jauh?" 


Sopir itu hanya tamak dan murah, bukan pengkhianat. 
Setelah mendengar dia mengatakan ini, dia dengan cepat 


setuju untuk turun. 
Psychic Chapter 83: 


Bunda Xu disiksa dan mati rasa, dia lari ke luar, dan anak itu 
mengikutinya. Ketika dia kembali ke masyarakat, anak itu 
juga kembali. Dia akan berteriak, menangis, dan memohon 
belas kasihan pada awalnya, tetapi setelah beberapa hari, 
dia menyerah pada perjuangan yang sia-sia ini, sama 
seperti anak itu menyerah berbicara, melarikan diri, dan 
meminta bantuan dalam pemukulan sehari-hari. 


Dia menyiksanya hingga mati rasa setengah mati, dan 
sekarang dia menyiksanya dengan penampilan yang sama. 


Bunda Xu membuka semua jendela yang bisa dibuka 
keluarganya. TV, komputer, tablet, dan telepon seluler 
membuat program siang dan malam, sehingga keluarga bisa 
lebih hidup, dan ini bisa membantu dia mengusir hatinya. 
takut. Sehari sebelum kemarin, dia melarikan diri dari 
komunitas lagi, bersiap untuk meninggalkan kota dengan 
kereta api, tetapi setelah naik bus, dia menemukan bahwa 
anak yang tenang itu masih di sampingnya. 


Kulitnya semakin putih, bibirnya lebih murni, pupilnya sama 
gelap dengan tinta, dan cahaya yang dibiaskan oleh iris 
tidak bisa dilihat sama sekali, dan bau rumput air dan ikan 
yang mati dipancarkan ke seluruh tubuhnya. Semua orang 
di mobil bertanya siapa yang punya tikus mati di tas 
mereka, dan bahkan petugas kepolisian pun tertarik, siap 
diperiksa satu per satu. 


Segera setelah dia memikirkan tentang anak yang dipukuli 
sampai mati oleh suaminya, Bunda Xu melarikan diri dan 
lari dari mobil. Dia harus membawanya pergi dan 
menyembunyikannya, kalau tidak suaminya akan dibawa 
pergi oleh polisi setelah kejadian. 


Ya, dia masih sangat mencintai suaminya, dia sangat 
mencintai dan sangat mencintainya, bahkan jika dia tidak 
dirawat dan dirawat ketika dia hamil, bahkan jika dia 
ditinggalkan sendirian olehnya dalam bahaya, dia masih 
mencintainya dan bersedia memberikan segalanya 
untuknya. . Dia selalu ingat kata-kata hangat yang 
dikatakan suaminya kepadanya ketika dia mengetahui 
bahwa anak itu telah meninggal. Mereka telah berdamai, 
dan mereka bahkan berencana untuk mengandung anak 
lagi, seorang anak yang lebih patuh, imut, pintar, pendiam, 
dan tidak akan membiarkan ibunya menderita depresi. 


Itulah satu-satunya cahaya harapan yang telah dilihatnya 
selama bertahun-tahun. Yang dia inginkan hanyalah 
kenyamanan, janji, pelukan dari suaminya. 


"Ini semua karena kamu! Kenapa kamu kembali? Kamu 
menghancurkan hidupku!" Xu Mu, yang telah kembali ke 
Moon Bay lagi, telah pingsan, menunjuk pisau pada anak 
itu, dan berteriak histeris. 


Anak itu mengangkat kepalanya dan menatapnya dengan 
tenang, tanpa menghindar karena ujung pisau yang dingin 
dan tajam. Dia tidak takut akan hal-hal ini, tidak ada rasa 
sakit dan kehidupan, tidak peduli betapa sakitnya, dia tidak 
takut. 


Ibu Xu beberapa kali menikam dengan pisau, dan 
menemukan bahwa ujung pisau itu tidak terkontaminasi 
dengan darah, tetapi cairan seperti tinta tebal, dan dia tidak 
tahan pingsan. Dia berbaring di tanah untuk waktu yang 
lama, sampai tulangnya dingin dan anggota tubuhnya mati 
rasa, kepalanya berulang kali dihancurkan oleh roda, dan 
rasa sakitnya tak terkatakan. Rasa sakit itu bahkan 
memengaruhi kelopak mata dan matanya, membuatnya 
berkedut setiap kali dia berkedip. 


Dia tidak punya kekuatan untuk bangun sama sekali, hanya 
untuk melihat langit-langit mati rasa dengan demensia. 
Anak itu sepertinya tahu bahwa dia sudah bangun, jadi dia 
datang, membungkuk, dan menatapnya dengan lubang 
hitam. 


Dalam keadaan kesurupan, dia ingat adegan itu sekali lagi: 
Dia menampar anak itu sekarat, tetapi dia terlalu malas 
untuk membersihkannya, jadi dia melemparkannya 
langsung ke toilet, dan mengambil kepala pancuran 
berantakan, dan tidak ingin membasahi pakaiannya, jadi dia 
memerintahkannya untuk berdiri. Kembali ke tempat tidur 
dan pergi tidur. 


Anak itu mencelupkan darahnya di jarinya dan menulis di 
ubin lantai: IBu, saya zhan (berdiri) bukan gi (atas), saya 
zha (mengedipkan mata) yan (mata) dou (keduanya) teng 
(sakit). Saat itu, ia hanya membaca kelas satu. Banyak kata 
tidak bisa ditulis, hanya Pinyin. 


Dia mencoba untuk mengenalinya sebentar, dan memarahi 
dengan keras, "Apa yang kamu pura-pura, aku baru saja 
mengalahkanmu beberapa kali, betapa menyakitkannya 
kamu bisa bangun? Bangun, berikan aku ..." 


Setelah kutukan gila di belakang, dia tidak bisa mengingat, 
tetapi sekarang dia akhirnya mengerti rasa sakit seperti apa 
"bahkan jika kamu berkedip", itu bukan disebabkan oleh 
beberapa pukulan, tetapi karena dihantam oleh kematian. 
sebagai hasil dari. Dia biasa memukuli anaknya sampai mati 


"Ha, haha..." Akhirnya, tidak lagi menipu dirinya sendiri dan 
mengatakan bahwa dia hanya "mendidik" ibu anak Xu, yang 
nyengir lebar. 


Melihat senyumnya yang bengkok, anak itu memiringkan 
kepalanya dan tampak bingung. 


Pada saat ini, ada seruan seru ketika Xu Mu melaju ke 
komputer paling keras, dan seseorang berseru dengan nada 
berlebihan: "Ini tidak mungkin! Van Gogh telah menariknya, 
dia telah menggambarnya, dia benar-benar Itu psikis! " 


Mendengar tiga kata "Van Galo", Ibu Xu melihat cahaya 
redup dalam pupil gelap anak itu. Bisakah kamu 
bayangkan? Akan ada cahaya di mata orang mati, cerdas, 
jelas, penuh sukacita dan ketergantungan yang tak 
terhitung jumlahnya. Segera dia kehilangan minat pada 
ibunya dan berjalan ke komputer dengan kaki kurus, Dia 
menatap orang di layar dengan penuh konsentrasi. 


Ibu Xu menghela nafas lega, lalu menarik lantai dan 
bergerak maju-mundur sedikit demi sedikit. Dia sekarang 
terutama suka mengebor ke ruang sempit, redup dan 
sempit, yang awalnya merupakan tempat persembunyian 
anak. Status dan situasi mereka telah sepenuhnya terbalik, 
yang benar-benar ironis. 


Ketika dia hendak bersembunyi dari pintu masuk, ibu Xu 
memandang anak itu dengan gugup, hanya untuk 
menemukan bahwa dia bahkan membuka sudut mulutnya, 
mengungkapkan senyum yang kaku tetapi sangat lembut. 
Dia menatap pria muda di layar komputer seperti dia 
menatap satu-satunya cahaya di dunia yang gelap. 


Ibu Xu tenang dengan senyuman ini, dan sepertinya dia 
tidak pernah melihat ekspresi seperti itu. Dia selalu malu- 
malu, mengecilkan bahunya dan menekuk kepalanya 
seperti tikus yang bersembunyi di parit bau. Dan itu 
sebabnya dia sangat membencinya. Dia berpikir bahwa dia 
memiliki seorang putra yang tidak mampu melakukannya. 


Tapi baru sekarang dia menemukan bahwa anak itu akan 
tertawa, dan Yu Xue sangat lucu. 


Jari-jari Ibu Xu berdarah melalui celah-celah di lantai, tetapi 
dia hanya menatap anak aneh itu dengan linglung dan 
jatuh dalam kebingungan. Butuh waktu lama sebelum dia 
menyadari bahwa konten yang diputar di layar komputer 
adalah sebuah reality show. Pemuda yang mengirim anak itu 
pulang adalah seorang paranormal yang hebat, namanya 
Van Gogh! 


Medium spiritual, mayat, kebangkitan, balas dendam, hal 
aneh dan mengerikan ini akhirnya dihubungkan oleh 
petunjuk ini! Pada saat yang sama, Ibu Xu ingat apa yang 
dikatakan pemuda itu ketika dia mengirim anak itu pulang: 
"Tuan Xu, saya mencoba yang terbaik untuk menyelamatkan 
lautan. Dia jatuh begitu jauh dari pantai sehingga dia 
hampir tidak bisa kembali. Oke. Kali ini Anda harus optimis 
tentang dia, jangan biarkan dia dalam bahaya lagi." 


Sekarang, setelah menganalisis kata-kata ini secara 
mendalam, Ibu Xu akhirnya menemukan informasi yang 
tersembunyi dan tidak biasa: Saya mengambil upaya bos 
untuk menerjemahkannya menjadi - Saya bekerja keras 
untuk mengangkat tubuh, Dia jatuh ke dalam air yang jauh 
dari pantai. Ini sama dengan-saya tahu di mana Anda 
menenggelamkannya, saya hampir tidak bisa kembali 
menyarankan - tetapi saya masih bisa membiarkan dia 
kembali ke dunia, metafor optimis tentang dia adalah-terima 
balas dendamnya! 


Pesan-pesan konyol, masif, mengerikan, dan mengerikan ini 
membalik tengkorak ibu seperti bom. Dia akhirnya mengerti 
dari mana asalnya tragedi itu. Van Gogh, semuanya karena 
dia! Bunda Xu memanjat naik dan turun dengan tangan dan 


kakinya, membuka pintu dan berlari ke bawah, dengan 
keras memukuli pintu rumah Vangallo. 


Pada saat yang sama, Van Gogh melemparkan makanan 
ikan ke dalam stoples kaca. Katak telah terbangun tiga hari 
yang lalu, tetapi dia sangat kurus dan tidak punya energi 
dan harus dibesarkan lagi. 


Gedoran pintu membuat lantai bergetar, dan bak mandi dan 
katak bergetar, yang jelas membuat marah Van Gogh. Dia 
menyingkirkan makanan ikan, membuka pintu dengan 
dingin, menatap pengunjung itu. Muridnya yang gelap dan 
tak terlihat seperti murid anak itu, dan ekspresi rasa 
bersalah Xu Muxing meringkas di wajahnya. 


"Dia, apakah dia membuatmu hidup?" Ibu Xu bertanya 
dengan keberanian terakhirnya. 


Van Gogh merespons dengan alis terangkat. 


"Kau bawa dia pergi, aku akan memberimu uang, apakah 
100.000 sudah cukup?" Ibu Xu mengeluarkan ponselnya 
dan bersiap untuk mentransfer uang. 


Bibir Fangalo yang tipis dan anggun mengangkat sudut, 
menunjukkan ekspresi yang tidak tersenyum. 


"Kau lepaskan kami, kita bisa bersenang-senang, itu semua 
karena dirimu, semuanya hancur! Tahukah kau bahwa aku 
sangat sakit, dan aku berpikir untuk bunuh diri beberapa 
kali, tetapi aku hampir datang beberapa saat yang lalu Saya 
melihat harapan kesembuhan. Suami saya dan saya berkata 
bahwa kami akan mulai lagi. Kami akan memiliki bayi dan 
menjalani kehidupan yang bahagia. Anda menghancurkan 
saya dan menghancurkan masa depan kita..." 


Ibu Xu duduk di lantai sambil berbicara, terlalu banyak 
menangis. 


Fangallo juga berjongkok dan menatap langsung ke 
matanya, perlahan-lahan membuka: "Apakah Anda benar- 
benar berpikir ada harapan dalam hidup Anda? Izinkan saya 
mengatakan yang sebenarnya: ketika Anda disiksa sampai 
mati oleh mual di pagi hari, suami Anda Menyewa rumah di 
luar untuk tinggal bersama orang lain, karena ia tidak 
menyukai bau di tubuh Anda, dan tubuhnya yang 
membengkak, yang akan memengaruhi suasana hati dan 
nafsu makannya: ketika Anda melahirkan, ia membantu 
kekasihnya untuk merayakan ulang tahunnya, Keamanan 
Anda tidak sepenting senyuman dari pihak lain: ketika Anda 
merawat anak-anak Anda di rumah dan kelelahan, dia dan 
orang lain dengan gembira hujan dan hujan: ketika Anda 
disiksa oleh depresi, tidak ada yang hantu atau hantu, dia 
Saya berpikir dengan gembira: Saya akan sakit, saya akan 
sedikit lebih sakit. Lebih baik memiliki pikiran untuk bunuh 
diri dan menyelamatkan saya dari masalah perceraian dan 
properti, ketika Anda memukul anak itu dan meminta maaf 
kepadanya atas kesalahan setelah itu, dia diam-diam 
Diceritakan: Berjuang, bertarung sampai mati. Tanpa beban 
ini, aku akan menikah lagi. " 


"Ini adalah orang yang kamu cintai. Bagaimana kamu masih 
merasa bahwa hidupmu penuh harapan?" Van Gogh sedikit 
bersandar, berbisik di telinga wanita itu seperti setan. 


"Tidak, itu tidak mungkin! Apa yang kamu katakan itu tidak 
benar! Aku tidak percaya! Kamu berbohong padaku!" Xu Mu 
bahkan tidak bisa menangis, dia hanya bisa memeluk 
tubuhnya yang secara bertahap dingin. Yang disebut "gua 
es Rugi" awalnya berarti ini, dan ada orang yang benar- 
benar membuat orang dalam situasi putus asa hanya 
dengan beberapa kata. 


Van Gogh tersenyum dengan suara rendah dan berkata lagi: 
"Dia menyembunyikan tubuh selama beberapa hari tanpa 
membuangnya, hanya menunggu Anda untuk kembali. 
Apakah Anda pikir dia takut dan ingin menemukan 
seseorang untuk diandalkan? Tidak, tidak, dia menunggu 
Anda Ini hanya untuk tujuan menanam barang-barang 
curian. Bagaimanapun, Anda telah meninggalkan kasus 
pelecehan anak di kantor polisi, dan tidak mengejutkan 
bahwa anak itu terbunuh. Dia meminta Anda untuk 
memindahkan tubuh, membawa kotak, mengemudi, dan 
mengemudi. Di dalam perahu, seseorang mengikat sebuah 
batu, dan orang terakhir melemparkan tubuh ke dalam air. 
Seluruh proses melempar tubuh, dia hanya melihat ke 
samping, tidak ikut campur sama sekali, karena dia ingin 
Anda meninggalkan cukup bukti biologis pada tubuh dan 
kotak. Apakah Anda tidak menemukannya? Bahkan kotak 
dengan mayat, ia memilih yang Anda sukai untuk 
digunakan. " 


Ibu Xu membuka matanya tak terkendali dan meneteskan 
air mata dengan panik sambil menggelengkan kepalanya 
dengan panik. 


Fangallo melanjutkan: "Jika aku tidak mengirim anak itu 
kembali, dia akan membuat alasan untuk bertengkar hebat 
denganmu, memberimu furnitur dan peralatan yang paling 
rentan, membiarkanmu memukul cukup, dan kemudian 
menemukan Alasan untuk melarikan diri dari rumah, 
memberi tahu orang-orang di mana-mana bahwa Anda gila, 
dan kekerasan meningkat. Jadi, ketika suatu hari, tubuh 
anak itu ditemukan, ia dapat secara wajar mendorong 
semua tuduhan kepada Anda. Pokoknya, ia telah diambil 
oleh Anda Saya tidak tahu apa-apa ketika keluar rumah. 
Saya bahkan tidak memikirkan apakah Anda akan marah 
dengan anak Anda." 


"Di mata orang luar, apakah Anda akan membuat anak itu 
kehabisan napas? Jawabannya adalah ya: apakah Anda akan 
secara tidak sengaja membunuh anak itu? Jawabannya juga 
ya. Berapa banyak bakteri yang dibiakkan di air danau 
musim panas, dan jejak kaki jantan yang besar tidak dapat 
dilihat selama beberapa hari. Itu akan membusuk dan 
kemudian menghilang, hanya menyisakan organ-organ 
internal yang berdarah, dan siapa yang merupakan luka 
dalam anak? Anda sendiri, karena polisi memiliki laporan 
inspeksi anak, dan suami terkasih Anda, ia tidak akan 
pernah menyentuh anak itu. Rooting jari, semua orang tahu 
masalah ini. " 


Van Gogh mencondongkan tubuh ke telinga Ibu Xu dan 
berkata dalam sebuah kata: "Kehangatan yang Anda 
anggap hanyalah umpan iblis: kehidupan baru yang Anda 
pikir hanyalah persyaratan untuk pemakaman: harapan 
yang Anda pikirkan adalah keputusasaan lain. Seluruh 
kebenaran hidupmu. " 


Dia berdiri dan menatap wanita yang sangat malu ini 
dengan mata acuh tak acuh. 


Ibu Xu menatapnya, mulutnya terbuka, tetapi dia hanya 
bisa membuat serangkaian teriakan bisu. Ternyata ketika 
rasa takut mencapai titik kritis tertentu, tenggorokannya 
benar-benar lumpuh. 


Dalam pandangannya, wajah pemuda itu bermandikan sinar 
matahari luar biasa suci, tetapi apa yang dikatakannya 
benar-benar menghantui. Dan anaknya memotongnya 
dengan tenang, berjalan ke apartemen pemuda itu, 
berjingkat-jingkat dan memandangi sebuah tangki ikan 
kaca di balkon. 


Dia mengulurkan jari-jarinya yang pendek dan 
menggambarkan seekor katak di bak mandi. Mulut kecil 
yang tidak pernah mengeluarkan suara dibuka, dan ada 
tawa yang patah, menusuk, tetapi penuh sukacita. 


"Ga?" Dia balas menatap pemuda itu, matanya membiaskan 
cahaya yang bagus. Di sini, di samping pemuda itu, dia 
normal, hidup, tidak bersalah seperti anak-anak berusia 
sepuluh tahun. 


Pria muda itu berjalan kembali ke balkon, mengambil 
makanan ikan dan terus menaburkannya ke dalam tangki 
ikan, dan mengeluarkan napas sedih: "Energinya belum 
pulih, dan dia belum mau makan." 


Anak itu menepuk tangki ikan dengan tangan kecil, lalu 
menunjuk — makanan ikan, dan kemudian terus 
menggelengkan kepalanya, seolah mengekspresikan 
pendapatnya sendiri. Dia berkomunikasi dengan orang- 
orang muda, dan kepribadiannya sangat ceria dan 
bersemangat, dan sisi semacam ini adalah sesuatu yang 
belum pernah dilihat Xu Mu sebelumnya. Dia mulai 
menyiksa anak itu ketika dia bisa berjalan, sehingga setelah 
bertahun-tahun, dia tidak pernah melihat senyum di 
wajahnya. 


Namun, setelah berubah menjadi mayat, dia belajar untuk 
tertawa, berkomunikasi, dan mengekspresikan. Seberapa 
ironis adegan ini bagi Xu Mu? 


Dia menatap kosong ke arah anak yang cerah itu, seolah 
menonton mimpi yang tidak nyata. Anak yang pintar, imut, 
pintar, dan pendiam dalam mimpinya, yang selalu berada di 
sisinya, dihancurkan dengan kejam olehnya! 


Dia perlahan memeluk kepalanya yang sakit dan 
memandangi balkon yang cerah dan siluet wajah-wajah 


intim dan bahagia dengan ketakutan. 


Mendengar napasnya yang berat, pria muda itu berbalik dan 
tersenyum dan menambahkan: "Oh, ya, saya lupa memberi 
tahu Anda bahwa kekasih suami Anda telah melihat Anda 
beberapa hari yang lalu, di dapur, Anda baru saja hamil 
Mereka bersama, dan jika dia tidak melakukan perjalanan 
bisnis, suamimu tidak akan pulang setiap hari, dan dia juga 
tidak akan melakukan pembunuhan setelah minum. " 


Ibu Xu berteriak lagi tanpa suara, dan kemudian naik ke lift 
dengan semua anggota tubuhnya, menekan tombol ke 
bawah dengan panik. Dia harus pergi ke suaminya untuk 
mengajukan pertanyaan, bahkan jika dia ingin mati, dia 
harus mengerti! 


84-86 


Psychic Chapter 84: 


Setelah Ibu Xu pergi, Fangallo dan Xu Yiyang duduk 
berdampingan di lantai balkon dan terus menunggu katak 
yang baru bangun. Pada pukul enam, Fangallo berganti 
pakaian formal dan bertanya, "Ikut denganku untuk 
merekam di TV?" 


Xu Yiyang mengangguk dengan cepat dan mengimbangi 
kakaknya. 


Zhao Wenyan juga kembali kali ini. Dia muncul di gerbang 
stasiun TV pada pukul 6:30, wajahnya lebih kuyu daripada 
waktu lalu, dan arwahnya tidak cukup baik. Karena selama 
waktu ini, Su Fengxi telah berturut-turut merilis beberapa 
lagu baru, tangga lagu musik pertama di ibukota, gelar 
nyanyiannya sebanding dengan musik sakral yang populer 
di seluruh negeri. Ketika Zhao Wenyan berjalan di jalan, dia 
hampir tidak bisa mendengar lagunya, beberapa datang 
dari jendela toko, beberapa datang dari mobil yang lewat, 
dan beberapa hanya nada dering yang ditetapkan oleh yang 
lain. 


Dia tidak memiliki cara untuk melarikan diri dari penyiksaan 
suara sihir semacam ini, dan hanya bisa pergi ke luar negeri 
untuk berlindung. Tapi yang menakutkan adalah bahwa 
ketika dia berada di luar negeri, dia masih tidak bisa lepas 
dari cengkeraman Su Fengxi. Staf hotel juga akan 
memainkan lagu-lagu ini dari waktu ke waktu, dan tidak 
akan bertengkar hebat dengannya jika mereka tidak 
diizinkan untuk menyiarkan. 


Selama pertengkaran, musik masih berdering dengan 
gembira, sehingga setelah itu, Zhao Wenyan begitu 
terpesona sehingga dia tidak bisa mengatakan apa-apa lagi. 
Malam itu dia membeli tiket pesawat kembali ke China, dan 
ingin berlari untuk menemukan Su Fengxi untuk 
rekonsiliasi, dan dia juga membawa semua kekayaan bersih 
bersamanya. 


Bukankah dia akan bangkrut? Ya, dia punya uang, berikan 
padanya, berikan semuanya! 


Untungnya, Zhao Guoan mengambil cucunya dengan 
sangat erat dan mengirim selusin pengawal untuk 
mengikatnya kembali ke rumah tuanya dan menguncinya di 
sebuah ruangan kecil dengan isolasi suara lengkap. Setelah 
seminggu penahanan yang benar-benar tertutup, dia 
akhirnya menyingkirkan keadaan yang hampir gila, dan 
lambat laun menemukan bahwa pengaruh Su Fengxi seperti 
alergi padanya, dan begitu tersentuh, itu akan 
menghasilkan kekuatan yang sangat kuat. Respons, tetapi 
untuk sepenuhnya dihilangkan, itu harus melalui proses 
yang panjang dan menyakitkan. 


Yang lebih mengerikan adalah proses ini akan terus 
bertambah dan semakin dalam, sama seperti ia hanya perlu 
menyesuaikan diri selama dua atau tiga hari pertama di luar 
kendali, tetapi yang kedua di luar kendali telah sepenuhnya 
menutup dirinya selama tujuh hari. Bagaimana dengan 
yang ketiga, keempat dan kelima? Bisakah dia bangun? 


Jawaban atas pertanyaan ini menjulang di benak Zhao 
Wenyan, membuatnya takut dan putus asa. Dia sering 
melihat berita tentang Su Fengxi setelah pengejaran XX 
terhadap lagu-lagu baru di halaman berita, dan nama-nama 
XX ini terus berubah. Sikap rendah hati dan penampilan 
irasional mereka semua Zhao Wenyan bergidik. 


Penggemar Su Fengxi tampaknya terbiasa dengan godaan 
fatalnya, tetapi dia bahkan tidak berpikir itu tidak dapat 
diterima apa yang telah dia lakukan sebelumnya. Mereka 
bahkan bangga dengan kenyataan bahwa idola mereka di 
seluruh dunia menarik, mereka makan dengan baik, dan 
semua orang menyukainya. Jika Anda jatuh cinta padanya, 
itu normalJika Anda tidak memandang rendah dia, maka 
mata Anda kotor. 


Anehnya, jenis pidato yang konyol dan menyimpang ini 
telah mendapatkan persetujuan dari masyarakat umum. 
Selain judul setelah lagu baru, Su Fengxi sebenarnya 
mendapatkan reputasi sebagai setan sirene. Pesonanya 
yang tak tertahankan dan sikap tak terkendali terhadap 
kehidupan telah lama menjadi konsensus di antara orang- 
orang. Ada semakin sedikit orang yang menuduhnya, dan 
skandal yang dilepaskan Zhao Wenyan telah menjadi 
catatan indah baginya, dan mereka dibicarakan oleh 
penggemarnya. 


Yang lain memiliki lebih banyak teman dengan beberapa 
pacar, dan itu adalah bentuk gelombang, Su Fengxi 
memiliki lebih banyak teman dengan beberapa pacar, yang 
gratis dan mudah. Setelah comeback, ada desas-desus 
tentang dia, yang baik lebih dipuji, yang buruk benar-benar 
dipercantik, dan perlahan-lahan citra artis baru terbentuk. 
Sejak itu, jika Zhao Wenyan ingin menggunakan kehidupan 
pribadinya untuk memeriksanya, ia akan menjadi lelucon di 
mata publik. 


Ya, Su Fengxi membuat banyak pacar sekaligus, siapa yang 
tidak tahu ini? Tetapi orang-orang mau bertarung satu per 
satu, dapatkah Anda mengendalikannya? Masalah moral 
apa? Selama Anda belum menikah, tidak ada masalah moral 
yang terlibat. Pernyataan konyol seperti itu membanjiri 
media sosial utama, tetapi netizens tidak menerima begitu 


saja, tetapi merasa itu tidak biasa. Gagasan mereka juga 
secara tidak sadar terdistorsi dalam nyanyian Su Fengxi. 


Ternyata orang-orang yang bergolak bisa berdiri, selama 
Anda memiliki daya tarik yang cukup! Keberhasilan Su 
Fengxi mengejutkan orang-orang di lingkaran, tetapi dia 
juga tahu bahwa ini bukan sesuatu yang bisa ditiru dan 
ditiru oleh bintang lain. Tanpa wajahnya yang cantik dan 
sosok yang menggairahkan, dan suaranya yang tak 
tertahankan, tidak ada yang bisa bersaing dengan konsep 
duniawi sendiri. 


Su Fengxi terbakar, dan kopinya lebih tinggi dari sebelum 
dia meninggalkan Xinghui. Penggemarnya sekarang 
bertanya setiap hari di situs web resmi Xinghui-apakah Anda 
menyesal hari ini? 


Saat sadar, Zhao Wenyan tidak pernah menyesalinya. Dia 
mengimbangi Van Gogh, dan berkata dengan acuh tak 
acuh: "Galuo dan Su Fengxi menjadi semakin berpengaruh 
dan bahkan tidak berguna untuk melarikan diri ke luar 
negeri. Aku kadang-kadang bahkan ragu bahwa dia dapat 
mengandalkan suara dan penampilannya. Kontrol orang di 
seluruh dunia. " 


Fangallo berjalan di balkon ruang rekaman, dan nadanya 
selalu tenang dan acuh tak acuh: "Tidak, aku masih 
mengatakan itu, tidak ada kekuatan di dunia yang tidak 
terkendali." 


Bagaimana saya bisa mengendalikannya? Zhao Wenyan 
bertanya dengan cemas. 


Fangallo berjalan ke ruang duduk, duduk di depan meja rias, 
memikirkan cermin, dan merenung: "Otak yang sadar, 
sepasang murid yang menembus ilusi, seharusnya bisa 
mengendalikannya." 


"Otak mabuk? Murid menembus ilusi? Setelah 
mendengarkan lagunya dan bertemu orang-orangnya, siapa 
yang bisa tetap terjaga? Ini hanya sebuah paradoks." Zhao 
Wenyan menyeka wajahnya, penuh kegelisahan dan 
ketidakberdayaan. Dan memprihatinkan. 


Pada saat inilah Cao Xiaohui berjalan masuk dengan 
seorang penata rias dan berkata sambil tersenyum: "Guru 
Fan, mulai hari ini, merobek saudari adalah penata rias 
eksklusif Anda." 


Itu benar-benar menyusahkanmu, Van Gogh segera berdiri 
dan menyapa. 


Jeffery tersenyum sambil menutupi mulutnya, dan berkata 
bahwa kamu diterima, tidak merepotkan, Yang Mulia, dll. 
Sekarang dia sangat berbeda dari yang sebelumnya. 
Depresi antara alis dan matanya hilang, dan dia penuh 
semangat, kegelapan di kulitnya hilang, semua bersinar dan 
bersinar, seperti dia telah dilahirkan kembali dalam waktu 
yang sangat singkat. . 


Guru Vatikan, Anda sedang duduk, saya akan membantu 
Anda membuat landasan terlebih dahulu. Xu Yiyang melirik 
ke kursi yang dengan patuh duduk di sofa, ia berseru: Yo, 
siapa anak ini, mengapa begitu putih? 


"Ini anak keluargaku," jawab Fangallo tanpa berpikir. 


Mendengar ini, wajah kebas bocah yang hampir kaku itu 
mengeluarkan senyum cerah. Murid-muridnya sangat gelap 
dan hitam, tetapi dia tidak bisa membiaskan terlalu banyak 
cahaya, dan itu tampak agak tidak jelas. 


Walaupun Jeffery menganggap anak itu aneh, dia tidak bisa 
mengatakan apa pun di depan orang tuanya, dia hanya bisa 
tertawa dan membesar-besarkan beberapa kata, dan 


kemudian bekerja keras. Ada sesuatu dalam hati Zhao 
Wenyan, dan tentu saja dia tidak memperhatikan anomali 
itu. Cao Xiaohui sebenarnya melihat sebuah plakat di 
belakang leher anak itu, tetapi mengira itu disebabkan oleh 
alergi dan tidak pernah memikirkannya. 


Dia mengeluarkan ponselnya dan mulai melapor kepada 
Fangallo reaksi penonton setelah episode pertama disiarkan: 
"Tuan Fan, bahwa petani Meteor Street melompat-lompat 
dan menyebut Anda pembohong. Dia juga mengatakan 
bahwa investasi dalam kelompok program tergantung pada 
Anda sendiri. Saya mendukung Anda, jadi saya akan 
bersama Anda semua. Penonton mempercayai kata-katanya, 
tapi tidak apa-apa. Mereka masih suka melihat Anda muncul 
di layar, karena Anda tidak bisa mengalahkan wajah ini, 
bahkan jika mereka ditipu. Dengan rela. " 


"Anda mendengarkan pesan audiens ini, dia berkata: (Wajah 
Van Galo adalah semua yang utama dari pertunjukan ini, 
dan ada galaksi terang yang mengalir di matanya. Saya 
tidak peduli apakah ini scam, saya hanya peduli Bisakah 
Anda menjilat lebih banyak wajahnya! Karena itu, 
kemampuan aktingnya juga luar biasa. Roh psikis orang lain 
seperti lelucon, dan roh psikisnya mengesankan dan 
memaksa! Saya suka suasana yang ia ciptakan, Jadi, ayo! "" 


Tepat setelah Cao Xiaohui membaca pesan, Jeffery meledak: 
"Bah! Audiens ini buta! Apakah guru Van Gogh mampu 
bertindak!" 


"Ya, guru Van Gogh kami dapat memasuki acara ini 
berdasarkan kemampuannya! Tapi siapa yang akan percaya 
tanpa mengubah mode pemutaran! Sekarang tersebar di 
luar, mengatakan bahwa acara ini memiliki skrip, dan guru 
Van Gogh kami adalah Aktor utama, pemain lain adalah 
aktor pendukung, semua orang membaca dialog sesuai 


dengan skrip, dan hanya menyoroti karakter protagonis. 
Dengarkan saja, apakah ini konyol? " 


Jeffrey mendengar apa yang dia maksud, dan berkata 
dengan datar, "Mode permainan tidak bisa diubah, itu 
sebuah kata." 


Benar-benar tidak bisa diubah? Cao Xiaohui membenarkan 
tanpa ragu. Melihat artisnya tidak dikenal, dia merasa tidak 
nyaman. 


"Aku tidak bisa mengubahnya. Bahkan Sister Song tidak 
punya suara. Pikirkan tentang seberapa dalam air itu ..." 
Jeffery menunjuk ke atas kepalanya, dan kemudian diam. 


Cao Xiaohui menggigil, dan kemudian terdiam. 


Setelah beberapa menit, kedua talenta mulai berbicara 
tentang topik lain: "Saya mendengar bahwa tim program 
Anda mengundang tamu super-besar hari ini?" 


"Ya, tapi siapa satu-satunya yang tahu Song." 
"Sangat misterius?" 


"Aku dengar tamu itu ingin berpartisipasi dalam sesi tes, 
jadi itu pasti tetap misterius." 


"Oh, kalau begitu aku tidak akan bertanya, toh, guru kami 
Fan tidak perlu menanyakan tentang ini." 


"Kalau begitu pasti, siapa gurunya, siapa yang tahu 
segalanya ..." 


Di kentut pelangi yang kamu katakan padaku satu per satu, 
Vangallo menyelesaikan makeup-nya dan pergi ke ruang 
rekaman. Itu sama seperti terakhir kali, semua pemain pergi 


untuk menggambar satu per satu, dan kemudian diuji 
secara berurutan. Enam belas pemain sekarang hanya 
memiliki tiga belas yang tersisa.Selain dua dieliminasi, satu 
adalah Chongming yang pensiun karena sakit. 


Dikatakan bahwa dia bermasalah mental, sering 
membayangkan dirinya sebagai seekor anjing, membuat 
semua jenis gerakan yang tidak dapat dipercaya, tetapi 
meminta orang di sebelahnya untuk menahan diri, 
mengatakan bahwa dia tidak dapat mengendalikan 
tubuhnya. Penyakit ini agak paranoid dan tidak terlalu 
mirip. Dokter belum memberikan penilaian yang akurat. Dia 
hanya bisa dikunci di rumah sakit jiwa untuk observasi. 


Tuan rumah lapangan menjelaskan secara singkat alasan 
pengunduran diri Chongming, dan kemudian secara 
misterius berkata: "Baiklah, semuanya, tolong tutup mata 
dengan bantuan staf. Ada kejutan besar menunggu di ruang 
ujian kami. 


Mendengar ada kejutan, para pemain sangat ingin mencoba, 
tetapi Van Gogh melihat ke bawah dan tersenyum tanpa 
suhu. 


Observatorium: 


Song Nuan, yang kembali dari Amerika Serikat, melihat 
kamera sambil menggosok tangannya, dan berkata dengan 
gembira: "Penonton yang terhormat, lihat layar lebar kami, 
apa yang Anda temukan?" 


Dengan pengecualian Song Rui, semua orang melihat ke 
layar lebar, dan mata mereka memancarkan kejutan, 
semangat, atau obsesi. Seorang wanita dengan gaun merah 
menyala bersandar malas di sofa tunggal dengan garpu di 
sisi roknya, kakinya yang panjang, bersalju, dan lurus begitu 
menawan. Ada celah samar di celah-celah semacam ini, 


meliuk kurva yang mendebarkan, rok elegan dan lembut 
setengah menutupi kakinya, dan di bawah cahaya cahaya, 
rantai emas tipis di pergelangan kakinya bersinar, dan 
pergelangan kakinya Tulang lebih rapuh dari rantai tipis ini, 
seolah-olah patah dengan keadaan darurat. 


Mata sipit dan panjangnya mengamati semua kamera 
dengan sembrono, meninggalkan sinar kemuliaan. 
Penampilannya seperti pelangi yang luar biasa, yang 
mengalir melalui mata semua orang dan mencapai titik 
tertinggi dari estetika mereka. Dia adalah Su Fengxi, 
penyanyi baru yang baru-baru ini menjadi populer di 
Internet! 


Bahkan Song Nuan yang arogan harus mengakui: "Ini 
adalah satu-satunya wanita di dunia hiburan yang lebih 
cantik dari saya. Bagaimana, teman-teman penonton? Saya 
mengambil energi bos untuk mengundang dewi Anda, Anda 
Apakah kamu senang sekarang? " 


Dia berhenti sejenak dan berkata lagi: "Kamu harus tahu 
bahwa saya telah menemukan beberapa hal yang sangat 
buruk baru-baru ini, dan saya dalam suasana hati yang 
buruk. Hanya dengan mendengarkan lagu-lagu Su Fengxi 
saya selamat dari waktu yang paling sulit." 


Oian segera menggema: "Ya, saya juga suka mendengarkan 
lagu-lagu Su Fengxi ketika saya merasa tidak nyaman. 
Suara nyanyiannya memiliki kekuatan magis untuk 
menyembuhkan orang. Saya sering menangis, tetapi saya 
tidak bisa menahannya. Tertawa, perasaan seperti itu yang 
tidak bisa kamu temukan dengan kosakata yang tepat 
untuk menggambarkannya, itu sangat nyaman, sangat 
menyentuh, sangat santai, seperti mencuci jiwamu lagi. " 


Ouyang dan Dr. Lin juga setuju. Mereka juga suka 
mendengarkan lagu-lagu Su Fengxi setelah mereka lelah, 
sehingga mereka dapat memulihkan energi mereka lebih 
cepat. 


Semakin banyak orang berbicara dan semakin spekulatif, 
mereka memulai diskusi panas pada setiap lagu Su Fengxi, 
dan bahkan dapat menerbitkan setiap lirik yang selaras 
dengan mereka seperti beberapa harta keluarga. 
Antusiasme ini telah ditangkap dan ditranskripsi oleh 
kamera, dan itu sudah membawa warna jahat, tetapi tidak 
ada yang merasa aneh. 


Hanya Song Rui yang duduk di samping tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Song Nuan, yang sakit pipi dengan pipinya, akhirnya 
menemukan kesunyian sepupu itu, dan bertanya, "Mengapa 
kamu tidak bicara? Kamu tidak suka mendengarkan lagu Su 
Fengxi?" Dia tidak tahu sikapnya saat ini. Itu sangat 
sombong, seolah-olah sepupu itu mengangguk dan berkata 
bahwa dia tidak menyukainya, dia akan menerkamnya. 


Ini bukan karakternya. Sejak insiden Yu Yuntian, dia menjadi 
lebih damai dan berpikiran terbuka, dan lebih halus dan 
terkendali, seperti batu giok yang dipoles ke tingkat 
tertinggi, dengan keindahan harmoni. Tapi ini akomodatif, 
damai, dan pikiran terbuka menghilang di bawah pengaruh 
Su Fengxi. 


Song Rui mengamati semua orang tanpa suara, matanya 
berkedip gelap. 


Dia bersandar di kursinya, dan setiap kata yang dia ucapkan 
adalah konyol dan menjijikkan: "Saya benar-benar tidak 
suka mendengarkan lagu-lagu Su Fengxi. Saya tidak pernah 
merasa bahwa suaranya penuh emosi dan feminitas, 


sebaliknya, saya hanya Mendengar keinginan gelap, 
utilitarian yang dangkal, dan kesombongan yang 
menjijikkan Jika saya dipaksa untuk menggambarkan 
nyanyiannya, saya hanya bisa memikirkan tubuh yang 
ditutupi oleh brokat wangi yang ditutupi dengan parfum, 
yang berbau wangi dan terlihat indah. , Tapi mengangkat 
penampilan, itu hanya daging busuk dan belatung 
menggeliat di dalam. " 


Begitu kata-katanya jatuh, ada keheningan di ruang 
pengamatan. Song Nuan dan tiga dokter memelototinya 
dengan mata lebar, seperti memelototi musuh masa lalu 
dan kehidupan sekarang. Fitnah semacam itu tidak bisa 
dimaafkan! 


Psychic Chapter 85: 


Sebelum bertemu Van Gogh, Song Rui tidak pernah percaya 
bahwa ada hantu dan dewa di dunia, atau bahwa ada hal 
lain selain kebijaksanaan yang akan memungkinkan 
manusia mencapai apa yang tidak dapat mereka lakukan. 
Tetapi setelah mengenal Van Gogh, ia tampaknya telah 
memahami kembali dunia, dan akhirnya mengakui kepada 
orang-orang aneh dan keajaiban yang tidak dapat 
dijelaskan dengan dasar ilmiah, dan Su Fengxi adalah salah 
satunya. 


Dia tidak pernah tertarik dengan suara nyanyiannya. Itu 
terdengar seperti suara jenius bagi orang lain, tetapi itu 
hanya terdengar di telinganya. Su Fengxi seperti iblis yang 
berdiri di atas jurang, terus melambaikan tangannya yang 
cantik dan ramping, menggoda manusia yang bodoh untuk 
mendekat. 


Tidak ada manusia fana yang tidak bertekad dapat 
menahan godaan ini, sama seperti seseorang yang penuh 


keinginan tidak dapat menolak kesepakatan iblis. Tetapi 
Song Rui berbeda, ia tidak akan jatuh ke dalam jurang yang 
diciptakan oleh Su Fengxi, karena ia sendiri adalah jurang 
maut, ia tidak akan tergoda oleh iblis, karena ia adalah iblis 
itu sendiri. Dia dapat merayu hasrat paling rahasia di dalam 
hatinya dengan suara-suara obsesif itu, tetapi hasrat-hasrat 
ini tidak ada hubungannya dengan cinta, kecuali kemarahan 
dan kehancuran. 


Cahaya yang dia lihat di Fangallo benar-benar padam dalam 
nyanyian Su Fengxi. Bagaimana dia menyukai penyanyi ini? 
Satu-satunya perasaannya terhadapnya adalah jijik, sama 
seperti dia tidak menyukai seluruh dunia. 


Song Rui menekan tangan Song Nuan untuk menarik 
kerahnya dan mengingatkan dengan dingin: "Jangan lupa 
kamu bekerja, harap lebih profesional." 


Kata "bekerja" seperti palu berat, mengetuk kepala Song 
Nuan, membuatnya dengan cepat menyingkirkan fanatisme 
aneh dan kembali normal. Dia mengambil napas dalam- 
dalam, mengambil napas dalam-dalam, dan kemudian 
tersenyum ke arah kamera dan berkata: "Kami hanya 
mengucapkan terlalu banyak kata-kata yang tidak relevan. 
Sekarang biarkan sutradara memotong gambar kembali ke 
lounge dan biarkan kami melihat para pemain. Ah, mereka 
Masker mata masih dipakai, dan staf akan memeriksanya 
setelah memakainya. Kita bisa menunggu sebentar. " 


Song Warm mempermalukan rambutnya, dan berpura-pura 
nakal. "Kami sama malunya dengan kelompok penggemar 
dan saudara kandung kami di depan penonton. Memalukan, 
Dr. Song, sepertinya Anda seperti Tuan Fan, seperti yang 
dikatakan para netizen. Fans, hanya memberinya kentut 
pelangi. " 


Mendengar Song Nuan memberi isyarat Fan Jialuo, perhatian 
Song Rui terfokus padanya lagi dan bertanya dengan 
bingung: "Apa itu pelangi kentut?" 


Butuh waktu lama bagi Song untuk menutup mulutnya 
dengan hangat dan tersenyum: "Dr. Song, Anda bahkan 
tidak mengenal Rainbow Fart, dan itu benar-benar seorang 
sarjana kuno. Rainbow Fart adalah ungkapan umum dalam 
lingkaran nasi, yang berarti Anda terobsesi dengan idola 
Anda, hanya Dia akan dipuji dalam segala macam kata 
muluk, mengatakan bahwa dia baik di mana-mana, tidak 
ada kekurangan. " 


"Di mana-mana baik? Tidak ada kekurangan?" Song Rui 
mengulangi kalimat ini lagi, dan memikirkannya dengan 
hati-hati, tetapi dia tersenyum lembut: "Sepertinya ini, dan 
memang tidak ada kekurangan yang ditemukan." 


Song Nuan memutar matanya yang berlebihan, dan 
kemudian setengah menutupi mulutnya, berkata kepada 
kamera terdekat: "Dr. Song kami benar-benar pelacur!" 
Setelah dia selesai, dia bertanya dengan serius: "Aku benar- 
benar tidak dapat menemukannya. Kelemahan? Dr. Song, 
Anda seorang psikolog, Anda harus tahu bahwa tidak ada 
orang yang sempurna di dunia? Jadi, harap bersikap 
rasional, objektif, dan adil. " 


Song Rui berpikir sejenak dan mengangguk, "Jika kamu 
bersikeras pada kekurangan, itu terlalu misterius untuk sulit 
dipahami." 


Song Nuan memutar matanya dengan cara yang lebih 
berlebihan, dan berkata sambil tersenyum: "Sudah selesai, 
saya tahu. Dr. Song, sekarang saya akan memberi Anda 
nama panggilan Vatikan, bukankah Anda tidak setuju?" 


"Apa maksud Van Gogh? Maksudmu Van Gogh? Aku tidak 
setuju dengan ini. Secara obyektif, aku tidak menggembar- 
gemborkannya, tetapi kenyataannya adalah ..." Song Rui 
membantah dengan serius, tetapi tidak ada banyak 
ketidaksenangan. . 


Dia juga mengenakan setelan tiga potong yang sangat 
mahal hari ini. Klip dasi dan kancing manset milik salah satu 
seri SDT paling mewah. Pita obsidian dibungkus dengan 
berlian kuning atas, yang memancarkan palpitasi di bawah 
cahaya. Light, dan simpul tenggorokannya berguling sedikit 
di bawah cahaya, pantang, keanggunan, tetapi sangat seksi. 
Wajahnya yang tampan, fisiknya yang tinggi dan kuat, 
temperamennya yang anggun dan keren jauh lebih 
daripada bintang idola di lingkaran hiburan, dan tidak ada 
hubungan dengan cendekiawan kuno. 


Karena itu, setelah program itu disiarkan, ia juga terbakar 
dan dipuji oleh netizen sebagai bintang top di dunia 
akademik. Namun perhatian dan kesukaannya pada Van 
Goghro juga menimbulkan beberapa kritik. 


Awalnya Song Nuan bermaksud untuk secara sengaja 
membimbingnya untuk berbicara tentang Van Gogh di acara 
itu, dan kemudian mencuci gelombangnya, tetapi sekarang 
tampaknya tidak perlu untuk itu. Dia tidak peduli apa yang 
dipikirkan orang lain, dia lebih suka Van Gogh, tidak ada 
alasan, tidak perlu ditutup-tutupi. 


Song Wenwen menghela napas dalam diam, berkata dengan 
putus asa, "Berhenti! Dr. Song, mari kita kembali ke ruang 
tunggu. Pemain pertama sudah memakai penutup mata. 
Kami mengundangnya untuk masuk ke ruang ujian!" 


Song Rui melambaikan tangannya dan berhenti berbicara. 
Dia tidak bermaksud membenarkan dirinya sendiri, tetapi 


dia menyebutkan Van Gogh, dan dia pasti akan memiliki 
sedikit lebih banyak. Dia menatap layar lebar dengan penuh 
perhatian, berharap bisa mengumpulkan kesan kasar 
tentang Su Fengxi dari para pemain. Tidak ada keraguan 
bahwa dia adalah bidat dan memiliki tingkat bahaya 
tertentu, tetapi yang mengerikan adalah bahwa tidak ada 
yang menyadari bahaya potensial ini. 


Pemain pertama yang berjalan ke ruang tes sangat lemah 
dan tidak bisa mengatakan sesuatu yang konstruktif. Dia 
ditutup matanya dan dipisahkan oleh tirai, dan dia hanya 
bisa samar-samar mengenali bahwa ruangan itu dipenuhi 
dengan energi seorang wanita, dan itu adalah seorang 
wanita cantik. 


Setelah mendengar pujian dari para pemain, Su Fengxi 
tersenyum ke arah kamera, murid dari fotografer yang 
menembaknya dari jarak dekat dikontrak sejenak, dan 
kemudian jatuh ke dalam daya tarik yang dalam. Dia terus 
menariknya lebih dekat, memotret wajahnya yang tanpa 
cacat dan tubuh montok. Preferensi dia untuknya dapat 
dirasakan di layar. 


Dan mereka yang menyaksikan Su Fengxi melalui lensanya 
juga jatuh ke dalam kehilangan. Godaan semacam ini mirip 
dengan kecanduan narkoba membuat alis Song Rui semakin 
kencang. Dia merasa seolah-olah dia telah memasuki dunia 
konyol yang diciptakan khusus untuk Su Fengxi. Di dunia 
ini, dia adalah matahari pagi, embun hujan, guntur, dan 
pusat semua orang. 


Tampaknya dengan senyuman sederhana, atau bahkan 
sekilas, dia bisa mengendalikan jiwa siapa pun di telapak 
tangannya. Bisa dibayangkan bahwa setelah pertunjukan ini 
disiarkan, kekacauan seperti apa yang akan terjadi pada 
penampilan Su Fengxi di Internet. Meskipun dia telah merilis 


banyak lagu baru, dia tidak pernah muncul di depan umum, 
dan dia juga belum pernah merekam MTV, dapat dikatakan 
bahwa "The World of Strange People" adalah pertunjukan 
pertama yang dia ikuti sejak dia menjadi populer. 
Penggemarnya akan tergila-gila dengan itu. 


Ngomong-ngomong, berapa banyak penggemar yang dia 
miliki? 80 juta atau 90 juta? Song Rui mengeluarkan 
ponselnya dan melihatnya, tetapi menemukan bahwa data 
itu hanya 80 juta atau 90 juta beberapa hari yang lalu. Hari 
ini, telah melampaui 100 juta, dan tingkat kenaikannya 
mengerikan. Tanpa data dan lalu lintas, ini jelas tidak 
normal. 


Monster Song Rui mengambil pena dan menulis dua kata di 
atas kertas, kemudian mencoret di bagian akhir dan 
berubah menjadi [Iblis]. Jika paranormal ada, luar biasa akan 
ada, dan dimensi berbeda ada, maka monster dan setan 
juga harus ada? 


Dalam pikirannya yang jengkel, pemain pertama mengakhiri 
ujian. Dia mengatakan banyak pujian, yang dapat 
digunakan pada wanita mana pun untuk membuat mereka 
gembira, dan tidak ada yang sangat baik. 


Pemain kedua berjalan ke ruang ujian, dan setelah setengah 
jam adalah yang ketiga dan keempat ... 


Su Fengxi selalu duduk diam di sofa, berpose dalam posisi 
paling lembut, menunjukkan senyum yang paling lembut, 
memancarkan godaan paling mematikan. Akhirnya, 
beberapa pemain terkuat muncul satu demi satu, dan dia 
sepertinya merasa bahwa ketika Yuanzhongzhou memasuki 
ruang ujian, dia akhirnya meletakkan kakinya di bangku 
rendah dan berganti ke posisi duduk yang lebih formal, 
matanya terbakar. Lihatlah gordennya. 


Yuan Zhongzhou, terisolasi dari tirai, mengeluarkan mainan 
dan mengayunnya dengan lembut: Jingle Bell, Jingle Bell, 
Jingle Bell ... Lonceng yang jauh menyebar seperti 
gelombang air, menembus udara, menembus Semua 
rintangan juga menembus tubuh Su Fengxi, dan kemudian 
berayun kembali dengan lembut dan perlahan. 


Murid-murid Su Fengxi berkontraksi dengan cepat, tetapi 
ekspresi wajahnya masih sangat malas dan santai. 


Pada saat yang sama, Van Gogh juga bersandar di dinding 
ruang tunggu, matanya sedikit tertutup, diam-diam 
menerima nada dering dari ruang kosong. Apa yang bisa 
didengar Yuan Zhongzhou, dia hanya akan mendengar lebih 
banyak. 


Beberapa saat kemudian, Yuan Zhongzhou berkata 
perlahan: "Ini adalah seorang wanita, nyala api menyala di 
sekelilingnya, yang membuatnya melepaskan nafas 
kehidupan yang kuat. Dia dapat membawa kehangatan dan 
kejutan besar padanya, dia adalah fokus perhatian. .. Aku 
telah mengintip ke dalam tubuhnya kelompok cahaya 
terang, itu adalah kekuatannya yang paling penting, dia 
akan dapat mencapai prestasi luar biasa di masa depan! Dia 
adalah hidup itu sendiri! Bahkan jika dia telah menghadapi 
kesulitan, dia selalu dapat mengandalkan kemauan yang 
kuat Pergi melalui itu, karena hatinya penuh cahaya, tidak 
ada kegelapan, tidak ada sama sekali! Tidak ada keraguan 
bahwa ini adalah wanita yang sangat baik, baik, luar biasa, 
menyilaukan! Jika saya semakin dekat, saya akan 
dimuliakan olehnya Burns. Banyak orang mencintainya, 
banyak, banyak, dan dia pantas mendapatkan cinta seperti 
itu. " 


Untuk Su Fengxi, kata-kata Yuan Zhongzhou tidak diragukan 
lagi adalah pujian tertinggi. Dia menutupi wajahnya dan 


sepertinya tidak ingin difoto oleh kamera dengan 
ekspresinya yang malu, tetapi ada sedikit air mata di bulu 
matanya yang tebal, langsung ke jantung orang itu. Adegan 
ini sekali lagi mengomentari fotografer tindak lanjutnya, 
sehingga ia melakukan close-up setengah menit. 


Mengamati ruangan, Song Nuan memimpin untuk bertepuk 
tangan dan berkata dengan emosi: "Yuan Zhongzhou layak 
untuk media psikis peringkat dua. Dia melihat hati Su 
Fengxi. Ya, dia memang memiliki rumor buruk sebelumnya, 
tetapi semua orang Dia memiliki kekuatan untuk memilih 
dengan bebas. Mengapa dia tidak bisa? Gaya hidupnya 
tidak mengganggu siapa pun. Mengapa kita tidak bisa 
toleran? Saya percaya bahwa seseorang yang dapat 
menyanyikan musik yang sedemikian indah tidak boleh 
menjadi orang jahat. " 


Tiga hakim bergema satu demi satu, diikuti oleh 
penghapusan, sementara Song Rui berdiri di sela-sela dan 
diam-diam menyimpulkan bahwa Yuan Zhongzhou tidak 
bisa, dia tidak bisa melihat melalui wajah asli Su Fengxi. 


Kemudian, Zhu Xiya berjalan ke ruang pengujian dan 
berkata setelah sepuluh menit induksi: "Ini seorang wanita, 
cantik, murni, dan ramah, semua memancarkan napas 
kehidupan. Nafas ini bahkan mengilhami kekuatan penyihir 
saya, Itu membuat saya merasa sangat nyaman. Saya 
mendengar ledakan musik, seperti itu dikirim dari langit, 
halus dan halus..." 


Setelah hening sejenak, dia berkata dengan tulus, "Saya 
sangat menyukai wanita ini. Jika saya bisa, saya benar-benar 
berharap untuk menghabiskan lebih banyak waktu 
bersamanya." 


Su Fengxi menutup mulutnya dan tersenyum senang, 
matanya bersinar karena kegembiraan. 


Ahuo mengikuti, mengendus untuk sementara waktu 
melalui tirai dan memutuskan: "Ini seorang gadis, dia 
harum, dan tubuh penuh dengan vitalitas yang tidak biasa, 
adalah orang yang sangat istimewa." He Lian Mengatakan 
"spesial" dua kali untuk menekankan kesukaanku pada 
tester. 


He Jinglian perlahan berjalan ke ruang ujian dan 
menghabiskan sekitar tiga menit untuk menyimpulkan: "Ini 
adalah wanita yang sangat cantik, emosinya seperti awan 
putih yang melayang dari puncak Gunung Tianshan, sangat 
lembut, sangat suci, sangat Murni. Dia adalah orang paling 
sederhana dan paling murni yang pernah saya lihat, dengan 
hati yang jernih. " 


Ding Puhang memainkan waktu kedua dari belakang, diam- 
diam merasa untuk waktu yang lama sebelum 
menggelengkan kepalanya: "Aku tidak bisa melihat apa- 
apa, jadi aku tidak bisa memberitahumu apa yang ada di 
balik tirai, tapi aku bisa mendengar lagu, itu terus bergema 
di pikiranku , Saya tidak tahu ini mewakili apa, tetapi saya 
dapat memberi tahu Anda bahwa lagu ini juga adalah 
favorit saya. " 


Dia berdiri dan menyanyikan sebuah lingkaran sambil 
menyenandungkan single Su Fengxi yang baru dirilis, dan 
seluruh orang kecanduan. 


Su Fengxi diam-diam mengangkat tirai yang terbuka, 
menatapnya dengan senyum, dan berkata dalam hati 
dengan bibir: "Aku memang menyenandungkan lagu ini di 
hatiku sekarang, dia merasakannya. Paranormalmu benar- 
benar kuat!" Dia mengacungkan jempolnya, Senyum yang 


luar biasa memancarkan pesona 200% melalui pembesaran 
layar. 


Song Nuanwen dan yang lainnya menutupi dada mereka 
dan menatap mata mereka, mabuk seolah-olah mereka telah 
menggunakan terlalu banyak obat, tetapi Song Rui 
mengangkat pulpennya dan menulis di buku catatannya [Ini 
adalah monster yang dilahirkan untuk layar lebar. Pesona 
dapat diperbesar oleh kamera. 


Setelah penerbangan Ding Pu, Vangallo berjalan ke ruang 
ujian tanpa hambatan dan tidak tergesa-gesa tanpa 
bimbingan staf. Dia bahkan menemukan sofa lembut lain 
dengan mudah dan duduk di seberang tirai, tidak kalah 
dengan Su Kaki ramping Fengxi tumpang tindih malas, 
dengan jari-jari panjang dan tipis saling bersilangan dan 
menutupi lututnya. 


Ini adalah postur yang sangat santai, dan juga postur yang 
tidak siap, yang menunjukkan bahwa ia tidak berpikir 
bahwa apa yang ada di balik tirai dapat menimbulkan 
ancaman bagi dirinya sendiri. 


Bertentangan dengan kemudahan dan kenyamanannya, Su 
Fengxi membelai roknya dan meluruskan rambutnya, 
berpura-pura alami, tetapi dengan sengaja meluruskan 
punggungnya. Sikap agresif dan siap menunjukkan 
permusuhannya. Ya, ya, dia datang ke orang ini. Ketika dia 
mengetahui identitas psikis Vangallo melalui pertunjukan, 
dia akhirnya menyadari siapa yang menyebabkan Waterloo 
pertamanya. 


Kehilangan kendali, reaksi Zhao Wenyan, opini publik 
sepihak dan keruntuhan keseluruhan seni pertunjukan 
semuanya dikendalikan oleh orang ini. Jika dia bisa 
membuatnya gila jatuh cinta pada dirinya sendiri, berlutut 


di kakinya seperti anjing, dan menjilat jari-jarinya dengan 
hati-hati dan mabuk, maka gambar itu pasti akan sangat 
menarik? 


Berpikir seperti ini, Su Fengxi datang. Dia bersandar 
perlahan, melunakkan tubuhnya, sedikit  menyipit, 
membuka bibirnya dengan lembut, perlahan memancarkan 
aroma, dan menyebarkan nafas menggoda ke udara. Dia 
sekarang dapat dengan mudah menangkap mangsa di 
dekatnya tanpa berbicara atau muncul. 


Pada saat yang sama, Fangallo menyandarkan kepalanya 
untuk menutupi hidungnya, dan berkata dengan jijik: "Di 
balik tirai ini, segerombolan orang yang sekarat 
memuntahkan bau busuk." 


Hanya dalam satu kalimat, ekspresi puas diri Feng Shuixi 
menegang di wajahnya, dan kepanikan yang sangat kuat 
melintas di kedalaman murid-muridnya. 


Psychic Chapter 86: 


Kemampuan Su Fengxi memang meningkat, dan dia tahu ini 
lebih baik daripada siapa pun. Mereka yang pernah 
meninggalkannya, menyakitinya, dan bahkan melarikan diri 
darinya sekarang kembali satu per satu. Mereka berlutut di 
kakinya dan melambaikan ekor mereka untuk memohon 
belas kasihan, agar memohon padanya untuk menyerahkan 
kekayaan, kebebasan dan martabat. 


Setelah pukulan besar, dia menemukan diri yang lebih kuat, 
dan benar-benar berdiri di atas lingkaran. Jumlah 
penggemarnya telah melonjak hingga puluhan juta hanya 
dalam beberapa hari. Hampir semua nama besar di industri 
hiburan adalah penggemarnya. Mereka secara otomatis 
mempromosikannya secara spontan, memberinya suara 
yang hebat, bahkan Menjadi kepercayaan sebagian orang. 


Bagaimana dengan kekacauan kehidupan pribadi? 
Bagaimana dengan berhubungan dengan pria yang sudah 
menikah? Bagaimana dengan membuat banyak pacar 
sekaligus? Apa yang dilakukan Su Fengxi adalah masuk 
akal, benar, dan tidak bersalah atas apa yang tidak bisa 
dilakukan orang lain! Pesona yang tiba-tiba meningkat 
beberapa kali akhirnya membuatnya melakukan apa yang 
diinginkannya! 


Karena itu, dalam perjalanan ke stasiun TV, dia 
membayangkan banyak gambar yang membuat hatinya 
melonjak: Misalnya, Van Gogh ada di depan kamera, dan dia 
jelek di bawah godaannya: Misalnya, Van Gogh berlutut di 
kakinya. Menjilati jari-jari kakinya tanpa rasa hormat: 
Sebagai contoh, Van Gogh jatuh kepadanya sambil menolak, 
sepenuhnya menyerah padanya. Dan dia hanya perlu 
terlihat takut dengan perilaku Meng Lang orang ini. 


Pada hari program mengudara, Fangallo akan benar-benar 
keren, dan ratusan juta penggemarnya akan membunuhnya 
langsung dari industri hiburan. 


Namun, fantasi itu indah, tetapi kenyataannya bertolak 
belakang. 


Sebelum ini, Su Fengxi pernah merasakan rasa sakit dicabik- 
cabik oleh Zhao Wenyan sekali, tapi kali ini jauh lebih jelas 
dari yang itu, karena Van Goghro tidak hanya merobek 
wajahnya. , Atau kulit lukisannya. Dia mematahkan wajah 
aslinya hanya dalam satu kalimat - monster sekarat yang 
hampir mati! 


Apakah ini kebetulan? Begitu banyak paranormal dengan 
kemampuan hebat yang tidak bisa melihat penyamaran 
mereka. Bagaimana Van Gogh? Dia pasti mengatakannya 
karena cemburu, dia pasti sudah belajar identitas 


sebenarnya dari tamu misterius itu, jadi dia menggunakan 
ini untuk menipu! Berpikir seperti ini, Su Fengxi nyaris tidak 
mengendalikan detak jantung yang tidak teratur. 


Kepanikannya hanya sesaat, dan tidak ditangkap oleh 
kamera. Di lensa, dia masih cantik, bahkan sampai 
kecantikan yang mengejutkan. Dia seperti ular berbisa, 
semakin terancam dia, semakin putus asa dia mengeluarkan 
racun. 


Song Wenneng dan yang lainnya tanpa sadar memanjakan 
pesonanya, tetapi Van Gogh perlahan berdiri, mendekati 
langkah demi langkahnya, tetapi berhenti di depan tirai. 
Ujung hidungnya hanya tiga inci dari kain ini. Jika dia 
melangkah lebih jauh, dia akan tersingkir karena dia 
melanggar aturan kelompok program. Dia masih seperti 
yang terakhir kali, bahkan jika matanya tidak bisa melihat, 
dia bisa berjalan di dunia ini tanpa hambatan. 


Dia mengulurkan tangan kirinya, tergantung di depan tirai, 
dan berkata perlahan, "Biarkan aku melihat siapa dirimu." 


benda? Dia menggunakan kata-kata kasar seperti itu untuk 
menggambarkan Su Fengxi, yang disembah oleh semua 
orang? Bagaimana ini bisa terjadi! Song Wenneng dan yang 
lainnya kesal, menunjuk padanya di layar lebar untuk 
bergiliran, sementara Song Rui menyembunyikan bibirnya 
dan tersenyum, tampak bahagia. Dia tahu bahwa Fangallo 
harus bisa melihat melalui wajah sejati Su Fengxi. 
Bagaimana mungkin wanita yang dangkal seperti itu 
bingung olehnya? 


Song Rui sedikit bersandar dan menatap layar besar dengan 
lebih cermat, tetapi matanya hanya terfokus pada Van 
Gogh, dan dia tidak pernah memberi sedikit pun kejutan 
kepada sang legendaris. 


Medan magnet  Fangalo dapat mengisolasi dan 
menghilangkan semua hambatan. Godaan Su Fengxi untuk 
meludah di udara langsung dihilangkan. Gelombang yang 
sangat lembut namun menembus bolak-balik di ruangan 
putih bersih ini. Shock, yang pada gilirannya beresonansi, 
kemudian membentuk tekanan tertutup. 


Tubuh Su Fengxi ditembus oleh fluktuasi ini, dan tidak dapat 
bergerak di bawah beratnya. Dalam perjuangan panik, dia 
tidak menemukan betapa malunya dia saat ini. Dia 
berbaring malas di sofa, kakinya terentang panjang, dan dia 
duduk di bangku rendah. Tetapi sekarang, dia telah 
meringkuk tangan dan kakinya dan memeluk dirinya 
dengan erat, seperti seekor binatang buas yang telah 
didorong ke ujung putus asa. Dia tidak memiliki cara lain 
kecuali berteriak dan menjerit dengan sia-sia kecuali untuk 
keterpurukan. 


Setelah medan magnet yang tak terlihat ini 
membungkusnya dan menekannya, fotografer yang 
bertanggung jawab atas dirinya adalah yang pertama kali 
bangun. Dia berkedip kosong dan menggelengkan 
kepalanya lagi, hanya untuk merasakan bahwa kepalanya 
tumpul, dan beberapa reaksi luar biasa. Apa yang terjadi 
sekarang, dia tidak bisa mengingat untuk sementara waktu, 
dan mendapati dirinya sangat dekat dengan para tamu, 
begitu kasar, dia dengan cepat mundur hingga tiga meter 
jauhnya. 


Song Nuan dan yang lainnya sedang kesurupan sejenak. 
Ketika mereka pergi menemui Su Fengxi, mereka kehilangan 
fanatisme dan pemeliharaan mereka sebelumnya, tetapi 
melihatnya dengan jelas. Penampilannya yang ketakutan 
sama sekali tidak membangkitkan cinta mereka, tetapi 
mengejutkan mereka. 


Song Wenwen bertanya ragu-ragu: "Sepupu, apakah Su 
Fengxi takut? Dia sekarang menunjukkan ungkapan ini 
ketika kebenaran ditembus oleh seseorang? Saya ingat 
Anda mengajari saya cara mengenali orang lain dari 
ekspresi mikro. Lie, dan ungkapan ini adalah salah satu 
yang paling klasik. Karena kebutuhan kerja, saya belajar 
dengan sangat serius pada waktu itu, sehingga saya bisa 
melihatnya. " 


Song Rui meliriknya, hatinya diam-diam. Jika bukan karena 
menyaksikan demensia untuk Su Fengxi, dia pasti akan 
berpikir siapa yang menyamar sebagai sepupu jernih dan 
tajam di depannya. 


"Dia dalam ketakutan. Di hadapan pembacaan Fangallo, dia 
ingin melarikan diri," Song Rui dengan singkat menjelaskan 
pikiran dan pikiran Su Fengxi. 


"Kenapa takut? Jika Fangallo mengatakan itu tidak benar, 
dia bisa banyak tertawa. Lagipula, deskripsi monster itu 
terlalu dibesar-besarkan, tidak ada yang akan percaya. 
Reaksi Su Fengxi patut dipertimbangkan!" Song Nuan 
berbisik sambil menggosok rahangnya. Setelah 
menghilangkan gangguan, nalurinya yang tajam kembali. 


"Dia seperti binatang kecil yang ketakutan sekarang. Anda 
menemukan bahwa tidak, dia sangat santai di hadapan 
pemain lain, tetapi hanya di hadapan Vanguard, dia akan 
menjadi seperti musuh. Tampaknya Dia juga bisa merasakan 
energi luar biasa dari Van Gogh. Pasca-Su Ge kami bukan 
fana! "Analisis Dr. Qian cukup mudah. 


Song Rui menutupi bibirnya dan terkekeh lagi. Dia 
menemukan bahwa kelompok kegilaan kolektif dan 
ketenangan kolektif orang ini sangat menarik. 


Di ujung lain layar, Fangallo membaca Su Fengxi luar dan 
dalam, tetapi tidak melepaskan medan magnet yang berat 
dan lengket, yang hampir mencekik, tetapi terus 
mengendalikannya dan perlahan berkata: "Aku melihat 
rambut keriting yang tebal diwarnai merah marun dan gaun 
merah panjang yang romantis. Kamu sepertinya memiliki tas 
kulit yang sangat bagus." 


Mata Su Fengxi melebar, dan dia tidak berani memalingkan 
pandangan ke sosok buram yang berdiri di belakang tirai. 
Sosok ini dilemparkan ke pupil matanya, dan juga di dasar 
hatinya, membentuk bayangan yang tak tergoyahkan 
padanya. Dia mulai menyadari bahwa kemampuan Van 
Gogharo jauh melebihi harapan, dia mungkin bukan berasal 
dari balas dendam, tetapi dari Nets! 


Van Gogh melanjutkan: "Di mata orang lain, Anda mungkin 
berada di embun pagi dan matahari terbenam, cahaya pagi 
dan cahaya bintang adalah hal yang paling indah di dunia. 
Tetapi di mata saya, saya hanya melihat monster di kulit 
manusia. Anda Wajah cantik hanyalah tengkorak dengan 
kulit terbakar, mata cerah Anda telah lama terinfeksi 
keinginan dan menjadi berlumpur.Di bawah kulit halus, 
pembuluh darah tebal mengalir darah hitam yang sudah 
rusak Mendukung tubuh ini untuk berjalan di dunia adalah 
tumpukan tulang kuning yang longgar, yang melekat pada 
tulang adalah otot kering dan organ yang menurun. Anda 
harus mati sejak lama, tetapi berjuang untuk hidup di dunia, 
Anda Itu monster yang membusuk sepanjang waktu. " 


Dahi Su Fengxi mulai berkeringat deras, dan kata-kata 
Fangalo seperti gelombang raksasa, mendorong 
ketakutannya ke puncak lagi dan lagi. 


Dan ini tidak semua. Dia terdiam sesaat, lalu tiba-tiba 
tertawa ringan, dan bertanya dengan penuh minat: "Aku 


ingin tahu: ketika malam sepi, dapatkah kau berani melihat 
ke cermin?" 


Kalimat ini membawa kekuatan yang tak tertahankan, jadi 
Su Fengxi harus menggelengkan kepalanya yang kaku - dia 
tidak berani. 


Van Gogh tampaknya telah mempelajari jawabannya, jadi 
dia terus bertanya: "Ketika tempat rahasia itu sendirian, 
bisakah kau berani mengingat hidupmu?" 


Kali ini Su Fengxi sudah siap, berusaha menghentikan 
lehernya dan tidak membiarkan dirinya merespons. Tapi itu 
sia-sia. Di bawah asupan dan kendali Van Gogh, dia hanya 
bisa menjawab semua pertanyaan dengan jujur. Dia 
menggelengkan kepalanya lagi tidak berani. 


Fangallo menghela nafas: "Apakah kamu menarik untuk 
hidup seperti ini?" 


Su Fengxi dengan kaku dan perlahan mengangguk di bawah 
mata aneh fotografer, yang menarik. 


Nada bicara Fangalo tiba-tiba menjadi sangat dingin: "Kalau 
begitu kamu benar-benar terobsesi." 


Dia jelas tidak bisa melihat apa-apa dan tidak bisa 
mendengar apa pun, tetapi dia menyelesaikan tiga 
pertanyaan dan tiga jawaban ini dengan Su Fengxi. Dia 
ingin tahu apa yang bisa dia pelajari. 


Song Nuan dan yang lainnya menyaksikan semua ini 
dengan saksama, bahkan menahan napas. Pertukaran 
antara keduanya sangat singkat, dan bahkan hanya 
penjelasan oleh Van Gogh saja, tetapi jumlah informasi yang 
terkandung di dalamnya sangat besar! Apa sebenarnya 
yang disebut monster itu? Mengapa Su Fengxi tidak hanya 


membantah kata konyol ini, tetapi malah gagal? Apakah ada 
monster mengerikan di dunia? 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan terkekeh, lalu 
mencoret kata "Iblis" yang dia tulis sebelumnya dan 
mengubahnya menjadi "Ekstasi". Dunia ini menjadi semakin 
aneh karena keberadaan Van Gogh! 


Su Fengxi menyesal bahwa jika waktu bisa kembali, dia 
pasti akan membiarkan dirinya melarikan diri dari Van Gogh, 
betapa jauh untuk bersembunyi! Antusiasme, kemenangan, 
dan kepuasannya telah berubah menjadi ketakutan dan 
kebingungan. Dia tidak mengerti bagaimana mungkin ada 
orang seperti itu di dunia, dan dia memecahkan semua 
rahasianya dalam satu kata. 


Di mata pihak lain, dia benar-benar transparan, dan 
pandangan tak tertandingi yang tergila-gila oleh dunia 
hanyalah kerangka, sepasang tulang mati, tumpukan 
bangkai. Kasihan dia masih berpikir tentang menggunakan 
kecantikan ini untuk membalas dendam, tapi dia tidak tahu 
betapa menjijikkan dan jeleknya dia di matanya! 


Pengetahuan akhir ini benar-benar menghancurkan 
kepercayaan Su Fengxi yang baru didirikan. Dari Van Gogh, 
dia selalu mendapat pukulan. 


Tidak menunggunya menahan kepanikan batinnya, Van 
Gogh berbicara perlahan: "Bagaimana suara Anda yang 
menyentuh muncul? Mengapa saya hanya mendengar suara 
tulang yang menggosok tulang dan ratapan yang 
menyakitkan? Ratapan ini unik, Itu bukan pria atau wanita, 
itu tidak bisa mengatakan jenis kelamin, itu tidak dewasa, 
sangat tidak dewasa ...." 


Fangallo menyandarkan kepalanya dan berdiri diam untuk 
sementara waktu. Kesadarannya tampaknya mampu 


menembus hambatan waktu dan ruang untuk mengenali 
kesedihan pria dan wanita. 


Tidak sampai saat ini Su Fengxi benar-benar tampak 
menyodok di tempat sakit, menunjukkan ekspresi ngeri. Dia 
mulai berjuang keras, tetapi di bawah tangkapan kamera, 
dia hanya menarik bantal sofa tanpa pandang bulu. 


Setelah beberapa puluh detik, Fangallo tiba-tiba berkata: 
"Saya mendengar dengan jelas, kesedihan datang dari bayi, 
lebih tepatnya, itu tangisan mereka, banyak, banyak ... Su 
Fengxi, Anda benar-benar berdosa ." 


Kalimat terakhir ini secara langsung mengidentifikasi 
identitas Su Ge. Sejak awal, dia tahu siapa yang 
tersembunyi di balik tirai, tetapi dia bersikeras 
menggambarkan satu sama lain dengan monster, benda, 
dan dosa. Ini adalah pertama kalinya ia mengungkapkan 
keengganan yang begitu kuat kepada seseorang, bahkan 
lebih buruk daripada Yu Yuntian. 


Song Nuan dan yang lainnya semuanya bodoh. Bunyi 
menggosok tulang dan tangisan bayi yang tersembunyi di 
tenggorokan? Apa maksudmu? Apakah mereka mendengar 
bahasa Cina? Kenapa kamu tidak bisa bersama? 


Song Rui menulis di buku catatan: (Mermaid bertukar kaki 
dengan rambut panjang dan suara menyanyi, dan apa yang 
ditukar Su Fengxi dengan menyanyikan suara putri duyung? 
] Dia dengan cepat menulis jawaban tebakannya: (Bone? 
bayi? 


Pada saat yang sama, Van Gogh akhirnya menarik medan 
magnet dan mundur dua langkah. 


Su Fengxi, yang mendapatkan kembali kebebasan, segera 
membuat jeritan mengerikan, melompat seperti zombie, dan 


mengenakan kuku merah tajam Kordane merah menggaruk 
tirai. Bahkan, dia bahkan ingin merobek Van Gogh, tetapi 
saya tidak tahu mengapa, ketika mendekati pihak lain, 
tubuhnya mulai bergetar, sama seperti hewan yang 
disalahgunakan memberikan retret naluriah kepada pelaku. 


Orang ini sama sekali tidak perlu melakukan apa pun 
padanya, hanya beberapa kata yang bisa membuatnya 
merasakan ketakutan yang paling dalam. Gambar sempurna 
yang akhirnya dibangunnya runtuh lagi, dan kamera 
dengan setia merekam keburukannya dan menyiarkannya. 


Ketika kamera akan mengenai wajahnya, dia akhirnya 
menyadari bahwa dia masih merekam program, dan dengan 
cepat membekukan ekspresi suramnya, dengan sombong 
dengan rambut panjang. Agennya telah menonton 
pengawasan di ruang panduan dan menemukan bahwa dia 
telah kehilangan akal sehatnya dan segera berlari untuk 
menyelamatkan tempat kejadian. 


"Maaf, maaf! Kami terlalu lelah baru-baru ini, dan emosi 
kami mudah gelisah. Tapi pemain Anda terlalu banyak 
bicara, dan mereka tidak bisa mengeluh tentang 
kemarahannya! Direktur, tolong potong bagian ini, oke?" Dia 
berkata kepada wakil direktur. . 


Dimulai oleh kegilaan Su Fengxi dan benar-benar terjaga, 
Song Nuan dengan lembut menggoyangkan jari telunjuknya 
yang ramping dan bahkan mengatakan tiga TIDAK. "Su 
Fengxi Lives After the New Song" -Setelah judul acara ini 
keluar, peringkat mereka kembali stabil! Van Gogh benar- 
benar bintang keberuntungan! 


Wakil direktur tidak bisa menjadi master, tetapi hanya bisa 
merespons beberapa kali. 


Agen itu memperhatikan bahwa Su Fengxi dalam keadaan 
buruk, gaun merah tipisnya dibasahi oleh keringat dingin, 
dan dia merasa dingin dan lengket di tangannya, dan 
tubuhnya bergetar. Itu hanya beberapa kata konyol, hanya 
membantah di tempat, mengapa harus takut? Dia juga 
menggelengkan kepalanya dan mengangguk kooperatif, 
tetapi sebenarnya gagal. Apakah dia gila? 


Tanpa gangguan menggoda itu, agen yang sangat tergila- 
gila dengan Su Fengxi juga pulih kemampuannya untuk 
berpikir. Dia membawanya ke ruang tunggu, memutar 
handuk untuk membantunya membersihkan keringat, dan 
berbisik: "Lagu Wenwen sangat sulit dilakukan, saya tidak 
yakin membiarkannya memotong gambar sebelumnya. Atau 
izinkan saya meminta Tuan Zhang untuk memberitahunya." 


"Saya tidak perlu menemukan Zhang Yang, saya bisa 
menyelesaikannya sendiri. Katakan pada Song Nuan, saya 
baru saja kehilangan akal, dan untuk meminta maaf, saya 
bersedia menyanyikan lagu untuk mereka secara gratis." Su 
Fengxi berbisik dengan terkesiap. 


Harga aktingmu saat ini adalah beberapa juta, bukankah 
lebih murah bagi mereka? Agen itu sedikit tidak puas 
dengan ini, tetapi sebelum itu, dia tidak pernah membantah 
kata-kata dari Su Fengxi. 


Su Fengxi secara alami menemukan uang kembaliannya, 
matanya gelap, dan berkata dengan tegas, Aku harus 
bernyanyi, kamu harus mengaturnya! Dia harus segera 
mengambil barang yang hilang, dan tidak bisa terus 
menderita seperti sebelumnya. Menunggu Dia harus 
menghapus Van Gogh, berapa pun harganya! 


87-90 


Psychic Chapter 87: 


Dalam semangat "tidak ada tawar-menawar, jangan 
mengambil bajingan itu", Song dengan hangat mengatur 
panggung untuk Su Fengxi, dan mengundang semua 
pemain ke studio untuk menikmati pertunjukan. 


Ketika saya mengetahui bahwa wanita yang saya rasakan 
sebelumnya adalah Su Fengxi, para pemain sangat 
bersemangat, dan beberapa dari mereka jelas penggemar 
yang keras, dan mereka menangis dengan gembira. 


Zhao Wenyan, yang diundang untuk duduk di baris 
pertama, kaku, tidak dapat dipercaya dan ketakutan. Dia 
bertanya: "Tamu misterius yang Anda undang adalah Su 
Fengxi? Mengapa Anda tidak memberi tahu saya 
sebelumnya? Apa hubungan saya dengannya, Song Warm 
you Jangan bilang Anda tidak tahu, apakah Anda melakukan 
sesuatu dengan sengaja? " 


"Kamu pria besar, dan kamu putus, kenapa kamu harus 
pelit? Dengarkan saja dia menyanyikan lagu, dan itu tidak 
akan membunuhmu. Apakah kamu tahu berapa peringkat 
program kita akan naik ketika episode ini disiarkan? "Song 
Nuan menekan bahu Zhao Wenyan dan tidak 
mengizinkannya pergi. Untuk memasukkan orang-orang 
baru, lama, dan kejam ke dalam kotak yang sama, dia juga 
mengambil banyak pemikiran. 


Zhao Wenyan menjabat tangannya dan bangkit dan pergi. 
Tidak ada yang akan percaya bahkan jika dikatakan 


mendengarkan lagu Su Fengxi benar-benar dapat 
membunuhnya! 


Tanpa diduga, begitu dia berjalan ke pintu masuk studio, 
Fangallo berjalan dengan tangan Xu Yiyang, dan berkata 
dengan lembut, "Kembali dan duduk, jangan pesan." 


"Tetapi Su Fengxi akan bernyanyi sebentar lagi." Zhao 
Wenyan dengan marah segera berubah menjadi seekor 
domba kecil yang jinak, dan dia menggerutu. 


"Aku di sana, tidak apa-apa," Fangalo meletakkan 
tangannya di punggungnya dan dengan lembut 
mendorongnya. 


Angin yang bertiup kekuatan umum sebenarnya mendorong 
Zhao Wenyan yang bullish. Dia berjalan maju dan 
menginjak langkah Van Gaal selangkah demi selangkah, 
mengobrol tanpa henti: "Apakah itu benar-benar baik-baik 
saja? Anda tidak tahu seberapa jahat nyanyiannya! Tidak 
ada gunanya untuk menghalangi telinga Anda. Musik itu 
dapat digunakan dari Anda Kulit kepala menyusup dan 
langsung mengendalikan pikiranmu Aku membeli 
headphone kedap suara terbaik di dunia dan tidak bisa 
berurusan dengannya Dia pasti datang kepada kita hari ini 
Apakah kamu bertemu sekarang, apakah itu terpengaruh? 
Jika kemampuannya ditingkatkan, Anda bahkan mungkin 
tidak bisa menghadapinya. Kadang-kadang saya benar- 
benar ingin bercinta dengan seorang pembunuh dan 
membunuhnya secara langsung! " 


Fangallo menutupi telinga Xu Yiyang dan memperingatkan: 
"Jangan katakan ini di depan anak itu." 


"Ah, maaf!" Zhao Wenyan segera tutup mulut. Setelah 
lubang tadi, wajahnya yang diselimuti depresi sedikit lebih 


baik. Selama dia bersama Van Gogh, lambat laun dia akan 
menjadi tenang dan tenang. 


Ketika mereka mendekati barisan depan, sebuah suara 
lembut datang dari belakang: "Van Galo, tunggu aku." 


"Dr. Song, aku sudah lama tidak bertemu denganmu," Van 
Gogh mengangguk sopan. 


Song Rui dengan ringan tersenyum: "Bisakah kamu 
menyapa yang lain? Setiap kali kamu bertemu lagi, kamu 
akan berkata begitu." Matanya yang tajam tertuju pada 
sebuah plakat di belakang leher Xu Yiyang, tetapi tidak 
menunjukkan keanehan. . Bahkan jika Vangallo berjalan 
dengan orang mati di bawah masyarakat luas, dia tidak bisa 
membuatnya merasa takut, dia bahkan tersenyum pada 
anak kecil itu dengan menarik, menyebabkan pihak lain 
mengambil pakaian Vangaro dan berjalan di belakangnya. 
menyembunyikan. 


Van Gogh sepertinya merasakan sesuatu, jadi dia 
mengacungkan jari telunjuk yang panjang, menempel di 
bibir merahnya, tersenyum pelan, tetapi anehnya. 


Song Ruiwei mengangguk dan tersenyum dan berbalik. 


Konfrontasi antara keduanya hanya seketika, tanpa kata- 
kata tersirat atau tersirat, tetapi mereka telah mencapai 
kesepakatan diam-diam, dan Zhao Wenyan juga tanpa sadar 
mengeluh tentang Song Nuan memproklamirkan diri: "... 
untuk peringkat, dia benar-benar Semuanya bisa dilakukan! 
Apakah ini seperti tutor keluarga Song Anda? Adakah yang 
bisa menggunakannya? " 


"Sebenarnya, aku juga terkejut dengan keputusannya. Aku 
tidak mengerti mengapa dia mengundang Su Fengxi. Tidak 
ada yang terpuji untuk orang ini. Lagu-lagunya semua 


adalah erangan yang tak tertahankan." Saat menghadapi 
Fangallo, Song Ruihui Biasanya melepas sepasang kacamata 
kawat emas untuk mengungkapkan diri yang sebenarnya. 
Ketika dia mengatakan ini, ekspresinya sangat dingin, dan 
ada juga cahaya yang menjijikkan di matanya, seolah-olah 
dia kehilangan selera makan untuk Su Fengxi. 


Zhao Wenyan tidak bisa membantu tetapi menyadari bahwa 
dia tidak pernah bingung oleh Su Fengxi. Ini adalah orang 
ketiga yang dia temui dalam kehidupan nyata yang selalu 
dapat tetap sadar di depan Su Fengxi: yang pertama adalah 
kakeknya, Tuan Zhao Guoan, seorang lelaki tua yang 
berpartisipasi dalam bantuan anti-Amerika, dan membunuh 
satu dari darah gunung yang mati. Veteran di jalan. 
Tekadnya tidak bisa dihancurkan oleh suara obsesif Su 
Fengxi: yang kedua adalah Fangallo, dan kemampuannya 
yang luar biasa untuk menjadi suci dapat menghancurkan 
Su Fengxi sepenuhnya: yang ketiga adalah Song Rui, tapi 
mengapa? Apa yang dia pikirkan hanyalah orang biasa! 


"Kamu tidak suka Su Fengxi? Kenapa?" Zhao Wenyan 
bertanya dengan curiga. 


"ika Anda tidak menyukainya, Anda tidak menyukainya. 
Tidak ada alasan." Song Rui tersenyum santai, merasa 
bahwa Van Gogh menatap dirinya sendiri, lebih tepatnya, di 
kepalanya, dan bertanya dengan lembut, "Ada apa, ya 
Apakah Anda tiba-tiba menemukan saya terlihat tampan? " 


Van Gogh, yang tidak berharap Song Rui bercanda, benar- 
benar terhibur olehnya, menggelengkan kepalanya, dan 
mendesah: "Kamu memiliki pikiran yang dapat tetap terjaga 
di lingkungan apa pun. Jika kamu bisa, aku benar-benar 
ingin meminjam kepalamu Gunakan satu. " 


"Tidak ada yang salah dengan ini, ambillah jika kamu mau." 
Song Rui menatap pemuda itu dengan ekspresi licik, tetapi 
matanya sangat serius. Dia tidak memiliki emosi, dan secara 
alami tidak akan takut akan kematian, hanya kepala, dia 
mampu membelinya. 


Fan Jialuo tersenyum dan melambaikan tangannya, dan 
terus berjalan ke depan, Song Rui juga mengikuti dengan 
senyum, dan dengan lembut menepuk pundak dingin dan 
kaku anak Xu Yiyang untuk menentukan tebakannya. 


Zhao Wenyan tidak bisa memahami misteri bodoh di antara 
keduanya dan hanya bisa mengikuti mereka langkah demi 
langkah. Sekelompok orang duduk di kursi kosong di baris 
kedua dan melihat ke panggung di mana lampu dan 
bayangan berubah. A Huo dan He Jinglian duduk di 
belakang mereka. Mereka diam-diam membungkuk, dan 
berkata dengan suara rendah: "Van Galo, saya menemukan 
orang kedua yang baunya sangat harum, yaitu Su Fengxi. 
Nafas kehidupan yang sangat tinggi, seperti lembah besar 
tempat saya tinggal. " 


He Jinglian menambahkan: "Moodnya menenangkan, bersih 
dan bebas dari kotoran. Dia adalah orang paling murni yang 
pernah saya lihat. Saya suka perasaan tinggal bersamanya." 


Fangallo mengangguk sambil mendengarkan, tidak pernah 
membantah. 


Song Rui menempel di telinganya dan berkata: "Semua 
paranormal yang kuat menggambarkan Su Fengxi dengan 
kosakata yang sama - nafas kehidupan. Apakah Anda 
mengerti apa itu? Alasan mengapa ia akan mati adalah 
untuk mengandalkan Apakah ini didukung? " 


Memikirkan Su Fengxi, pikiran Song Rui secara alami 
menunjukkan ratusan ribu cara untuk melecehkan pihak 


lain. Dia benar-benar muak dengan suara sihir wanita di 
mana-mana. 


Emosi gelap, kejam, dan kejam ini dengan cepat diteruskan 
ke He Jinglian, membuatnya merengek dan membawa 
roknya dengan cepat dan jauh. Ah Huo seperti anak anjing 
yang ketakutan, berteriak dan lari dengan ekor di tempat. 


Ding Puhang, yang duduk tidak jauh dari Song Rui, juga 
melihat foto-foto usus dan darah menetes melalui 
kemampuan membaca pikirannya, jadi dia diam-diam 
menyusut dirinya menjadi bola dan menggigil tak 
terkendali. Dia sebenarnya adalah penggemar hardcore Su 
Fengxi, dan biasanya merobeknya terbuka di Internet. Tetapi 
pada saat ini, dia tahu bahwa Zhao Wenyan adalah orang 
negatif yang meninggalkan Su Fengxi, Fangallo adalah 
orang ketiga yang masuk, dan Song Rui bertekad untuk 
membunuhnya, tetapi dia bahkan tidak berani 
meletakkannya di depan mereka. 


Bagaimana bisa hidup begitu menyedihkan? Ding Puhang 
mengeluarkan tisu dan diam-diam menyeka air mata asam 
di sudut matanya. 


Van Gogh menatap panggung kosong dan berbisik, "Ya, dia 
hidup dengan kelompok kemarahan ini." 


"Apa itu?" Tanya Song Rui. 


"Itu adalah sesuatu yang dapat mengganggu keseimbangan 
energi. Apa konsekuensi yang akan ditimbulkan oleh 
ketidakseimbangan energi, mengerti?" 


"Saya mengerti bahwa sama seperti energi bumi telah 
menjadi tidak seimbang, ia telah mengintensifkan polusi 
atmosfer dan menyebabkan kenaikan suhu, yang pada 


gilirannya telah menghancurkan dunia. Konsekuensinya 
tidak terbayangkan oleh manusia." 


"Ya, itu mengerikan, mengerikan yang tidak dapat Anda 
bayangkan." Setelah mengatakan ini, Van Gogh terdiam. 


Tetapi Song Rui telah mengekstraksi cukup banyak 
informasi dari selusin karakter pendek ini. Dia mengatakan 
"manusia tidak bisa membayangkan", tetapi Van Gogh 
berkata "Anda tidak bisa membayangkan". Jelas, Van Gogh 
membedakan dirinya dari manusia. Perbedaan ini mungkin 
karena ras atau mungkin ... 


Song Rui memejamkan mata dan berbisik datar di dahinya: 

mungkin itu karena dia sudah mengalami jenis 
kehancuran, jadi dia berbeda dari yang lain. Dia bisa 
membayangkan atau bahkan mengingat perasaan sakit. 
Tetapi dengan kata-kata "menyakitkan", dapatkah dia benar- 
benar mengekspresikan kesepuluh ribu perasaannya? 


Song Rui menarik napas dalam-dalam dan mencegah 
dirinya untuk menganalisisnya lagi. Ini adalah pertama 
kalinya ia menghindari Vanguard. 


Lampu mulai menyala di panggung, platform mengangkat 
perlahan-lahan terbuka, dan pendahuluan yang akrab 
bergema di atas studio. Semua pemain diam dan 
menunjukkan ekspresi yang diharapkan, tetapi kru tim 
program bereaksi sangat berbeda. Melalui lensa, mereka 
menyaksikan konsumsi dan interpretasi Fangalo terhadap 
Su Fengxi, dan juga samar-samar melihat beberapa fitur 
sebenarnya dari Su Ge. Jadi pada saat ini, ketika Su Ge naik 
ke atas panggung dan tersenyum lembut, mereka tidak gila 
karena ini, tetapi malah mengungkapkan pengawasan dan 
keraguan mereka. 


Mereka telah diciptakan kembali oleh Fanga Luo berulang 
kali, mereka secara bertahap menyadari bahwa mungkin 
ada monster di dunia ini. 


Su Fengxi menyeret rok panjangnya dan mengambil dua 
langkah, menurunkan kelopak matanya di bawah lampu 
warna-warni, kepalanya bengkok, seolah mendengarkan 
iringan itu. Tapi faktanya, dia dengan marah mendesak 
kemarahan dan melembabkan tenggorokannya. Ketika dia 
bernyanyi, nyanyiannya akan melepaskan godaan yang tak 
tertandingi dan menaklukkan semua orang yang hadir. 
Mereka yang meragukannya, menghakiminya, dan bahkan 
bersiap untuk menyakitinya akhirnya akan menjadi 
tawanannya, yang secara alami termasuk Van Gogh! 


Su Fengxi, yang semuanya sudah siap, mengangkat kelopak 
matanya dan melirik Zhao Wenyan, sementara pihak lain 
segera memeluk lengan Fangalo dan bersembunyi di 
lengannya. 


"Tidak apa-apa, aku di sini." Van Goghro tidak memiliki 
kesabaran, dan menepuk punggung pria itu dengan lembut, 
jadi dia tidak panik. 


Ketika keduanya berbicara, pendahuluan telah berakhir, dan 
Su Fengxi juga membuka bibir merahnya dan bernyanyi 
dengan suara yang sangat halus: 


"Aku berdiri di dahan, 

Dengan gerimis ringan, 

Melihatmu dari jauh. 

Anda berjalan melintasi rumput hijau, 


Jendela yang lebih tinggi, 


Ceritakan tentang cinta ..." 


Lagu ini dinamai "Nightingale", dan inspirasinya dari 
dongeng Wilde "Nightingale and Roses", yaitu tentang 
seorang gadis bangsawan yang mencintai keindahan dan 
keindahan dari masa muda, tetapi gadis itu menolak 
cintanya, hanya untuk Dia meminta mawar paling merah di 
dunia. Lelaki muda itu memandangi taman yang dipenuhi 
mawar putih dan jatuh dalam keputusasaan, tetapi seekor 
burung bulbul yang merindukan cinta memberinya bunga 
mawar putih dengan suara dan darah nyanyiannya, dan 
akhirnya mati. 


Bisa dibayangkan bahwa Su Fengxi, yang bernyanyi sebagai 
burung bulbul, sangat menyedihkan, begitu murni, dan 
begitu bersemangat sehingga banyak orang menangis sedih 
dan patah hati dalam nyanyiannya. Karena lagu ini, ia 
berhasil mencuci dirinya dan menjadi penyanyi yang paling 
dicintai oleh penggemar. 


Tidak ada yang bisa menolak keajaiban dari lagu ini, mereka 
akan menangis untuk itu, menangis dengan sedih, 
melemparkan dan berbalik, dan akan jatuh cinta dengan 
penyanyi tersebut. Ini masih berlaku di layar atau pemain. 
Jika Anda menonton pertunjukan langsung di tempat, 
seberapa kuat pengaruhnya? 


Zhao Wenyan telah terluka oleh lagu ini dua kali berturut- 
turut, dan sekarang dia sangat takut bahwa wajahnya putih. 


Song Nuan dan yang lainnya menunjukkan ekspresi obsesif. 
Mereka mengayunkan tangan mereka tanpa sadar, 
menggelengkan kepala, menyipitkan mata, setengah 
membuka bibir, dan memandang Su Fengxi di atas 
panggung seperti dewa, dan berharap untuk mengabdikan 
semua keyakinan dan kesetiaan mereka kepadanya! 


Pertunjukan ini dengan cepat berubah menjadi insiden 
penyalahgunaan narkoba besar-besaran, dan itu seperti 
sebuah ziarah yang diselenggarakan oleh sebuah organisasi 
sesat, tetapi yang aneh adalah bahwa orang-orang di 
dalamnya berpikir mereka normal, dan mereka juga suka 
dari hati Su Fengxi. 


Medan magnet Fangalo memotong suara obsesif ini, 
sehingga Zhao Wenyan bisa tetap sadar. Namun, bisa 
dibayangkan dari ekspresinya yang terus berputar dan 
berjuang bahwa ia tidak dapat mendukungnya lama. Xu 
Yiyang menutup telinganya dengan jari-jari pendek, 
mengerutkan kening dengan sangat erat, seolah-olah 
sangat tidak nyaman, tetapi pengaruh lagu ini telah 
mencapai puncak baginya, dan tidak akan ada reaksi yang 
lebih kuat. Dia hanya seorang anak kecil, dan dia tidak 
memiliki banyak keinginan untuk tertarik. 


Satu-satunya orang yang bisa melawan Su Fengxi dengan 
tubuh fana adalah Song Rui. Dia melihat pertunjukan di atas 
panggung dengan acuh tak acuh, dengan lengkungan 
konyol di sudut mulutnya, seolah-olah dia tidak terpengaruh 
sama sekali. Ketika Su Fengxi berjalan ke atas panggung 
dan melambaikan mikrofon untuk berinteraksi dengan 
semua orang, dia bahkan menoleh dan menutupi 
hidungnya, seolah-olah menahan baunya. Saat mata 
bersirkulasi, kejahatan intens menyebar dari dasar matanya 
membuat Su Fengxi hampir bernyanyi tidak selaras. 


Ketidakpedulian antara dia dan Fangalo tampak begitu 
menyilaukan dalam obsesi gila semua orang, membuat Su 
Fengxi menggertakkan giginya dengan kebencian. Dia 
tenang dan terus bernyanyi: 


"Tapi yang dia butuhkan hanyalah mawar merah dengan 
darah, 


Lebih baik daripada semua akhir bahagia yang bisa Anda 
bayangkan. 


Anda bertanya mengapa cintaku begitu dangkal, 

Anda bertanya mengapa cintaku begitu rapuh, 

Jadi saya menaruh hati saya pada duri yang tajam, 
Gunakan darahku untuk mewarnai kamu bunga putih..." 


Dalam tanggapan yang semakin gila dan terobsesi, dia 
akhirnya mendapatkan kembali kepercayaan dirinya, tetapi 
pada saat yang sama, Van Gogh, yang telah menemukan 
melodi itu, juga bernyanyi bersama dengan nyanyiannya: 


"Aku burung bulbul, 
Saya hanya bernyanyi untuk Anda. 


Jika Anda menginginkan cinta, Anda dapat menemukannya 
di air mata panas saya, 


Jika Anda menginginkan cinta, Anda dapat pergi ke atrium 
panas saya untuk merencanakan, 


Anda bertanya mengapa, 
Saya burung bulbul, 
Saya hanya bernyanyi untuk Anda ...." 


Nyanyiannya tidak lembut, tidak penuh kasih sayang, tidak 
sayang, tidak hangat dan murni, tetapi cukup dingin, cukup 
damai, menembus dan cukup berpengaruh. Sungguh ajaib, 
suara nyanyian yang awalnya tak terkatakan ini benar-benar 
menyusup ke suara nyanyian Su Fengxi, membuat emosi 
yang menyentuh itu langsung menghilang. 


Suara menggosok kasar bercampur dengan tangisan bayi 
itu berasal dari mikrofon Su Fengxi. Meskipun menghilang 
hanya dalam beberapa saat, semua pendengar terkejut dan 
bangun. Yang lebih aneh lagi adalah bahwa sejak itu, suara 
nyanyian Su Fengxi benar-benar kehilangan sihirnya yang 
tak tertandingi, dan menjadi sangat serak, keras, kacau. 


Dia tidak bisa mengikuti irama, dia bernyanyi di nada tinggi, 
dan kinerja blockbuster awalnya diharapkan menjadi 
adegan rollover besar. 


Psychic Chapter 88: 


Su Fengxi tidak berani percaya bahwa itu miliknya ketika 
dia mendengar suara dari telinganya, jadi dia menutup 
matanya dan menyanyikan beberapa kata mabuk. Ketika dia 
membuka matanya, dia tidak lagi melihat sebuah kelompok. 
Para hadirin yang terobsesi, tetapi wajah-wajah yang 
terkejut, ragu, atau tidak dapat dipercaya. 


Agennya berlari ke panggung dan berteriak dengan marah: 
"Berhenti dan berhenti, musiknya akan berhenti! Bagaimana 
Anda melakukannya, kami menggunakan perangkat yang 
sangat buruk! Mikrofon rusak, telah membuat suara, Anda 
hanya tidak mendengarnya ? " 


Hanya pada saat inilah Su Fengxi menyadari dengan samar- 
samar bahwa suara parau, kasar dan kasar yang dia dengar 
di telinganya sebenarnya berasal dari tenggorokannya! Dia 
berdiri di bawah sinar cahaya yang indah, setiap inci 
kulitnya bermandikan warna-warna indah, tetapi 
ekspresinya bingung. 


Beberapa penonton tidak bisa duduk diam, berbisik dan 
berbisik, "Apakah itu benar-benar Su Fengxi tadi? Terlalu 
jelek?" 


"Ahli fonografnya begitu kuat, dan suara bebek itu bisa 
diolah menjadi suara alami! Jika aku tidak mendengarkan 
adegan itu, aku tidak bisa mempercayainya!" 


"Imajinasiku benar-benar hancur hari ini! Beraninya suara 
seperti meniup ke Siren, aku khawatir itu bukan masalah 
telinga?" 


"Kekuatan macam apa yang cukup untuk mengirim lagu, 
kulit sapi ini terlalu besar! Aku akan menyanyikan lagu-lagu 
di Internet di masa depan, jangan menyanyikan adegan itu. 
Baru saja, aku melepas bedak, aku tidak bisa benar-benar 
menyanyikan keterampilan bernyanyi seperti itu! " 


"Aku bubuk juga! Teknologi ini terlalu kuat sekarang, dan 
bahkan persepsi psikis kita dapat menipu masa lalu!" 


Semua orang menggelengkan kepala sambil berbisik, yang 
menunjukkan bahwa mereka sangat kecewa dengan 
pertunjukan. Setelah bangun, reaksi mereka benar-benar 
normal, dan mereka tidak akan mencintai dan 
mempertahankan seseorang dengan putus asa, tidak 
rasional, dan putus asa. Baik itu baik, buruk itu buruk, tidak 
ada dusta. 


He Jinglian, Ah Huo, Yuan Zhongzhou dan lainnya semua 
diam. Baru saja, mereka tiba-tiba merasakan medan energi 
yang sangat buruk, tetapi kehilangan posisi mereka dalam 
sekejap. Mereka tidak tahu apa medan energi itu, tetapi 
secara tidak sadar menghasilkan rasa jijik dan kewaspadaan 
yang dalam, seolah-olah sesuatu yang tidak menyenangkan 
telah keluar dari neraka dan kemudian bersembunyi di 
tubuh seseorang. 


Paranormal hidup dengan persepsi, sehingga mereka tidak 
akan pernah mengabaikan aura mereka. Su Fengxi, yang 


berdiri di atas panggung dan melihat sekeliling, menjadi 
target analisis mereka. 


Namun, Su Fengxi tidak peduli dengan keraguan orang- 
orang ini. Dia menatap langsung ke Van Gogh, tetapi 
menemukan bahwa pihak lain juga melihat ke panggung, 
tetapi hanya ada efek cahaya terang pada murid yang 
gelap, dan tidak ada yang ada. Dia benar-benar 
mengisolasinya dengan kesadaran, dan bahkan 
memandangnya seolah terkontaminasi. Kecelakaan barusan 
harus berhubungan dengan dia! Siapa lagi yang bisa 
menjadi selainnya? 


Tubuh Su Fengxi mulai bergetar, kali ini bukan karena takut, 
tetapi karena kemarahan yang terlalu kuat. Beraninya orang 
ini membuatnya jelek lagi dan lagi! Apakah dia benar-benar 
berpikir dia tidak bisa membantunya? 


"Ganti disc dan aku bernyanyi lagi," dia menyela agen 
sutradara. 


"Nyanyikan apa yang dinyanyikan, kita tidak akan 
menyanyi lagi! Pertunjukan yang brutal, bahkan mikrofon 
dan speaker yang lebih baik! Siapa yang kamu hina?" 


Agen itu memegang pergelangan tangan Su Fengxi dan 
mencoba menariknya. Tetapi sikap obsesifnya menjadi salah 
satu alasan mengapa Su Fengxi bersikeras untuk bernyanyi. 
Jika dia benar-benar meninggalkan orang-orang ini hari ini, 
apa bedanya melarikan diri? Terlebih lagi, setelah program 
disiarkan, penonton akan melihat penampilannya yang 
mengerikan, akan mendengar suaranya yang keras dan 
keras, dan akan melarikan diri dari kebingungannya seperti 
seorang agen. 


Tidak ada yang tahu apa yang telah dia bayar untuk 
kemampuan aneh ini, dan dia tidak bisa gagal lagi! 


Penampilan hari ini, Su Fengxi tidak hanya harus 
menyelesaikan bernyanyi, tetapi juga harus mencapai level 
terbaik. Dia menempatkan dirinya di puncak gunung, jadi 
dia harus berdiri teguh dengan kulit kepalanya. 


"Saya akan bernyanyi dan mengganti iringan saya." Dia 
melepaskan tangan manajernya dan tersenyum dan 
meminta maaf kepada Song Nuanwen dan para pemain, 
mengatakan bahwa itu adalah mikrofon dan telinga yang 
memiliki masalah, yang mempengaruhi kinerjanya. 


Song Nuanwen paling menyukai adegan rollover besar ini. 
Setelah disiarkan, itu adalah gelombang peringkat dan 
gelombang pengiklan, jadi dia tidak menembus alasan Su 
Fengxi sama sekali, tetapi melambaikan tangannya. 
Sejumlah peralatan berkualitas lebih baik, 300.000 
mikrofon, dan satu set speaker 10 juta tidak dapat 
dihentikan. 


Wajah agen Su Fengxi berwarna hijau ketika dia melihat 
fotografer meletakkan lensa pada peralatan dan menembak 
logo yang mewakili logo mahal dan mewah. Tidak diragukan 
lagi, Song Nuan disengaja, dia tidak menyangkal frasa 
"pertunjukan orang miskin", tetapi menamparnya dengan 
keras dengan kenyataan. 


"Setelah Su Ge, apakah kamu puas dengan perangkat ini?" 
Song Nuan dengan rendah hati memberi isyarat. 


Wajah Su Fengxi jelek, tapi dia harus tersenyum dan 
mengatakan kepuasan. Jika dia rusak lagi kali ini, dia 
mungkin tidak menemukan alasan. Tetapi dia tidak tahu 
mengapa suaranya menjadi begitu keras, dia lupa bahwa 
suara aslinya seperti ini sebelum dia mendapatkan 
kemampuan aneh ini. Itu terlalu jauh, dan dia terlalu takut 
untuk mengingat. 


"Sister Song, saya benar-benar minta maaf sekarang. Saya 
bernyanyi lagi." Su Fengxi tersenyum lebih lembut, tetapi 
hatinya naik dan turun. Dia khawatir Van Gogh akan 
membuat masalah lagi, tetapi dia tidak percaya bahwa dia 
benar-benar memiliki kemampuan untuk membuatnya 
mengempis lagi dan lagi. 


Dia tidak bisa menahannya. Jika dia tidak selesai menyanyi, 
dia akan kehilangan sangat jelek hari ini, jadi dia memutar 
matanya dan memerintahkan: "Aku ingin menyanyikan" Jian 
Ye ", kamu memilih cakram pengiring itu." 


Musik yang luar biasa mengalir melalui studio, dan 
peralatan yang lebih mahal diganti, dan efek suara menjadi 
sangat mengejutkan. Sebelum Su Fengxi berjalan ke 
Guangzhu untuk mulai bernyanyi, semua orang berteriak 
dengan gembira: "Ini lagu baru Su Fengxi" Jian Ye "! Hebat, 
aku paling suka lagu ini!" 


YJiangye" ini adalah lagu tema drama kostum terpanas 
tahun ini "Datang Tangxia". Melodi sepi dari pipa, guzheng 
dan erhu sebagai instrumen utama dapat mengguncang 
jiwa semua orang di bawah denyutan drum yang kuat . Itu 
adalah gas mulia dari medan perang kuno, teriakan terakhir 
dari setiap jiwa heroik yang tersisa di dunia. 


Ada terlalu banyak orang yang suka mendengarkan lagu ini, 
dan tumpukan treble di Su Fengxi mendorong nilai artistik 
lagu ini ke titik tertinggi. Itu jauh dari lagu populer, tetapi 
klasik yang bisa dinyanyikan selama berabad-abad. Banyak 
orang mengatakan bahwa mereka dapat memutar lagu ini 
secara berulang selama beberapa hari tanpa merasa lelah. 


Ini adalah lagu terpanas Su Fengxi, dan juga lagu yang 
paling kuat, dan itu adalah lagu yang paling membutuhkan 


keterampilan menyanyi. Karena dia berani tampil live, dia 
ingin kembali dengan percaya diri. 


Benar saja, ketika Su Fengxi membuka tenggorokannya 
ketika pembukaan berakhir, semua orang setuju dengan 
alasannya sebelumnya.Itu memang masalah dengan 
mikrofon dan peralatan audio.Penampilannya saat ini bukan 
atas nama Siren. 


Yuan Zhongzhou menatap wanita di atas panggung dengan 
ekspresi bingung. Dia tidak mengerti apa perasaan tidak 
menyenangkan pada saat itu, tapi sekarang sepertinya dia 
merasa salah, dan Su Fengxi tidak punya masalah. 


Sisa paranormal membakar pipi mereka untuk penghinaan 
yang baru saja mereka buat, dan mereka merasa sangat 
bersalah. Obsesi dan antusiasme kembali ke mata mereka, 
dan studio dikelilingi oleh musik sekali lagi menjadi aula 
Ziarah. 


A Huo dan He Jinglian seperti dua kucing oranye yang telah 
menyedot banyak kayu Tianli, menyipit, menyipit, 
mengikuti Su Fengxi dan drum yang kuat di atas panggung. 


Zhao Wenyan masih menertawakan mobil terbalik Su Fengxi 
tadi, tapi sekarang dia panik, dia melihat sekeliling dengan 
mata ngeri dan berusaha bersembunyi di sudut sebanyak 
mungkin untuk menghindari terinfeksi oleh fanatisme 
orang-orang ini. Su Fengxi adalah virus non-imun. Setelah 
dia diberikan lingkungan yang cocok untuk berkembang 
biak, dia bisa tumbuh liar. 


"Van Gallo, lagu ini sangat kuat, ayo pergi!" Dia memegang 
lengan pemuda dengan erat. 


"Tidak apa-apa, tunggu lagi," Fangallo mengetuk punggung 
tangannya dengan lembut, nadanya seperti biasa. 


Xu Yiyang bahkan tidak memasang telinganya, seluruh 
orang masuk ke bawah kursi. Medan kekuatan dari lagu ini 
jelas jauh lebih kuat daripada yang barusan! 


Song Rui menatap wanita itu di atas panggung, dan banyak 
gambar berdarah muncul di benaknya. Semakin keras 
nyanyiannya, semakin kuat niat membunuh pria itu, yang 
mungkin satu-satunya keinginan wanita itu yang bisa 
diambil dari lubuk hatinya. 


Ding Puhang merasa kepalanya hampir meledak. Dia 
terpesona oleh nyanyian Su Fengxi dan disengat oleh 
pikiran membunuh Song Rui, jadi dia jatuh ke dalam 
kecanduan untuk sementara waktu, mabuk untuk 
sementara waktu: gila untuk sementara waktu: gila untuk 
sementara waktu: bersemangat untuk sementara waktu: , 
Momen ketakutan. Jiwanya terbelah menjadi dua, masing- 
masing dibakar dan dibekukan, dan perasaan menyakitkan 
itu sulit digambarkan dengan kata-kata. 


Dia awalnya berpikir bahwa Van Gogh adalah roh yang 
paling menakutkan dalam pertunjukan ini, tetapi sekarang 
dia menemukan bahwa dia benar-benar salah, dan Song Rui 
adalah keberadaan yang paling sulit dan menakutkan di 
dunia. Betapapun bagusnya matanya, murid-muridnya, 
yang tercermin dalam hatinya selalu marah dan benci, dan 
keinginan yang tak tertahankan untuk dihancurkan. 


Su Fengxi yang begitu cantik, suara nyanyiannya begitu 
jernih dan lembut, tetapi hanya bisa membiarkan dia 
memiliki ide untuk saling membunuh, pria ini tidak 
diselamatkan! 


Ding Puhang memeluk kepalanya yang menyakitkan dan 
berteriak dengan suara rendah: "Jangan menyanyi Xixi, 
jangan bernyanyi lagi, kamu akan sesat untuk menatapnya 


lagi!" Karena dia jelas melihat tangkapan fantasi Song Rui 
dan penyalahgunaan mangsa. Seluruh proses, jadi dia 
sangat jelas, selama pihak lain mengambil tindakan, dia 
akan berhasil. IQ Song Rui sangat tinggi, dan ia dapat 
merancang rencana yang terperinci dan praktis hampir 
setiap menit. Bahkan dengan keterampilan membaca 
pikiran, Ding Puhang tidak bisa mengikuti iramanya, 
kepalanya super cepat, tidak setingkat dengan orang biasa. 


"Sial, aku harus berhenti lain kali!" Ding Puhang 
membenturkan kepalanya ke kursi di barisan depan dan 
berkata dengan sumpah. 


Su Fengxi tidak bisa mendengar tangisan Ding Puhang, 
hanya untuk melihat ekspresi obsesif dari semua orang, jadi 
dia bermain semakin bebas. Namun, orang yang paling 
ingin dia bingungkan dan kendalikan selalu sadar, dia 
menekan bahu Zhao Wenyan dengan satu tangan dan 
menggendong seorang bocah lelaki ke lengannya dengan 
satu tangan. Murid gelap itu mulai mengembunkan cahaya 
itu. 


Su Fengxi menjadi tenang dengan ekspresinya yang serius, 
dan memalingkan wajahnya dari reflektif. 


Van Gogh akhirnya menemukan melodi dan irama, sebelum 
klimaks berikutnya, disertai dengan bentuk mulut Su 
Fengxi, meneriakkan dengan tidak senonoh: "Dao adalah 
Tao, sangat Tao: nama itu terkenal, sangat terkenal. Tanpa 
nama, Pada awal langit dan bumi, ia terkenal, ibu dari 
segala sesuatu, oleh karena itu, ia sering tidak memiliki 
keinginan untuk mengamati keindahannya, sering memiliki 
keinginan, untuk mengamati manfaatnya. ..." 


Ya, dia tidak bisa mengingat lirik lagu ini, dia hanya bisa 
melafalkan "Dao Jing Jing”, dan volumenya tidak bisa 


sepenuhnya menutupi deru drum perang dan suara Su 
Fengxi memanjat satu demi satu. Tapi secara ajaib, bacaan 
rendah yang tak terdengar ini masih menyatu dalam 
nyanyian Su Fengxi, dan langsung menghancurkan kuil suci 
yang sengaja dibuatnya, menyebabkannya jatuh dari altar 


tinggi. 


Treble lurus ke langit tiba-tiba jatuh langsung dari puncak, 
bahkan tanpa penyangga. 


Suara tajam ban yang menggores tanah dengan cepat 
datang dari mikrofon dan meluas melalui pengeras suara 
yang mahal, menusuk gendang telinga semua orang. 


"Ya Tuhan! Ada apa ini?" Dr. Gian menutupi hatinya dan 
berkata dengan tak percaya: "Mengapa suaranya rusak lagi? 
Atau ada masalah dengan peralatan audio?" 


"Tidak mungkin, set speaker ini baru dibeli. Kami hanya 
mengujinya sebelum program direkam, tidak ada masalah." 
Song Wenwen berkata dengan tidak puas: "Kemampuan 
menyanyi Su Fengxi tidak baik, dan perbaikan musiknya 
terlalu berlebihan! Saya harap dia tidak akan melakukannya 
kali ini Biarkan speaker dan mikrofon kami membantunya 
kembali. "Ketika dia mengatakan ini, dia tidak tahu betapa 
terobsesinya dia pada saat terakhir. 


Treble bersifat inersia. Jika Anda tidak bisa rap, Anda bisa 
bernyanyi, dan Anda bisa menutupnya. Setelah aliran udara 
keluar dari Dantian, Anda harus meludahkannya, jika tidak 
akan melukai pita suara dan paru-paru. Jadi Su Fengxi tahu 
ada masalah tetapi masih menyelesaikan beberapa treble 
terakhir, dan kemudian tiba-tiba menoleh untuk melihat di 
mana Van Gogh berada. 


Dia hanya membuka mulutnya dan mengatakan sesuatu, 
tetapi dia tidak bisa mendengar atau merasakan energi, jadi 


dia tidak memperhatikannya. Namun, pembacaan yang 
halus ini, bahkan tidak terdengar, cukup untuk 
menghancurkan semua yang dia coba ciptakan. Bagaimana 
dia melakukannya? 


Su Fengxi meletakkan mikrofon, dan Tie Oing berdiri di atas 
panggung dengan wajah. Pertama kali dia terbalik, dia bisa 
membuat alasan. Selain terbalik kedua, apa yang bisa dia 
lakukan? Penonton, yang sebelumnya tergila-gila padanya, 
sekarang benar-benar terjaga, seperti banjir tiba-tiba, yang 
langsung menghilangkan kebingungan di mata, telinga, dan 
hati mereka. 


Selama ada Fangallo, setiap perjuangannya sia-sia! 


Melihat rasa malu yang luar biasa pada Su Fengxi, Zhao 
Wenyan benar-benar memukul sandaran kursi dan tertawa. 
Dia tidak peduli bahwa fotografer  memfilmkan 
penampilannya yang biasa-biasa saja. Dia hanya tahu 
bahwa Su Fengxi, yang mengklaim sebagai yang paling 
menawan di dunia, akhirnya mengempis, dan dia jelek. Dia 
menunjukkan bentuk aslinya di bawah mata semua orang. 
Rasakan beberapa hari dan malam! 


Dia tersenyum semakin arogan, semakin bebas, dan 
akhirnya dua garis air mata pahit keluar. Tidak ada yang 
tahu betapa takutnya dia sekarang, hampir, dia akan 
didorong oleh lagu gila! 


"Tidak apa-apa," Van Gaal menepuk pundaknya. 
"Usap wajahmu," Song Rui menyerahkan tisu. 


"Terima kasih, aku jauh lebih baik." Zhao Wenyan menghela 
napas dan berkata dengan senyum rendah: "Aku benar hari 
ini, sangat bahagia!" 


Song Rui menempel pada Van Gollar dan bertanya, 
"Bagaimana kamu melakukannya?" 


Fangallo menjelaskan: "Untuk mencemari segelas air murni, 
yang perlu Anda lakukan hanyalah menaburkan segenggam 
abu, itu tidak sulit." 


Song Rui mengangguk dan berkata: "Saya mengerti, 
kemampuan Su Fengxi adalah menggunakan nyanyian 
untuk memobilisasi dan mengendalikan emosi orang lain, 
yang kebetulan terjadi, kemampuan Anda adalah 
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan emosi, 
kemampuan Anda serupa, dan Ini juga baik-baik saja, lihat 
saja bagaimana satu sama lain menyerang dan bertahan. Su 
Fengxi bernyanyi, resonansi treble-nya membentuk medan 
energi, mencakup semua orang, dan cara tercepat untuk 
memecahkan resonansi adalah menggabungkan perbedaan 
lain dalam suaranya. Resonansi audio akan segera 
menghilang. Dia memimpin lagu, Anda membaca teks kuno, 
bidang energinya tampak kuat, tetapi hanya perlu beberapa 
suara sumbang untuk benar-benar memecahkannya. Tetapi 
tidak ada audio yang dapat dimasukkan. Medan magnet 
resonannya bukanlah konfrontasi antara suara dan suara, 
tetapi tabrakan antara energi dan energi. Itu adalah 
tindakan yang membutuhkan kesadaran yang kuat sebagai 
pendukung. Jadi saya ragu bahwa kemampuan Anda tidak 
terbatas pada hasutan dan kontrol bahasa Force juga 
termasuk invasi dan integrasi medan kekuatan. Apakah 
analisis saya benar? " 


Van Gogh meliriknya dengan senyum yang sangat tidak 
berdaya: "Dr. Song, saya tidak tahu apakah analisis Anda 
benar, karena saya tidak pernah mempertimbangkan 
masalah ini. Tetapi saya masih berterima kasih atas sains 
Anda." 


Song Rui berkata dengan jujur, "Sama-sama." 
Psychic Chapter 89: 


Su Fengxi berdiri dengan kaku di atas panggung, tidak tahu 
bagaimana harus bereaksi. Agennya tidak bergegas ke 
panggung kali ini, dan berkata dengan keras bahwa speaker 
dan mikrofon rusak. Alasan yang telah digunakan sekali, 
dan yang kedua hanya akan membuat orang tertawa dan 
malu. Sambil memeras otaknya untuk mencari alasan, dia 
berkata dengan senyum canggung: "Kami dalam kondisi 
yang buruk dan kami terlalu lelah ..." 


Pada saat ini, Zhao Wenyan berdiri, bertepuk tangan dengan 
semangat, berteriak dan berteriak: "Encore! Pertunjukan ini 
sangat indah, Su Fengxi, sekali lagi!" 


"angan pergi terlalu jauh!" Su Fengxi, bingung, segera 
mengarahkan jarinya ke arahnya. 


"Aku memanggilmu An Ke, apa lagi yang kamu inginkan?" 
Zhao Wenyan bertanya sambil tersenyum. 


"Zhao Wenyan, mohon berbaik hati!" Su Fengxi memegang 
mikrofon dengan erat, dengan putus asa berusaha untuk 
tidak kehilangan pandangannya di depan kamera, karena di 
bawah instruksi Song Nuan, empat fotografer telah datang 
dan mengelilingi mereka Memotret dalam kelompok. Bisa 
dibayangkan dari ini bahwa selama dua konser sebelumnya, 
Song Nuan jelas tidak mau menghapusnya, dia adalah tipe 
orang yang bisa melakukan apa saja untuk mendapatkan 
peringkat. 


"ika maksudmu rahmat berarti berbaring di tempat tidur 
dengan satu wanita dan tiga pria pada saat bersamaan, aku 
minta maaf, aku bahkan tidak bisa mencapai tingkat 
pemikiran itu." Jelas, kalimat oleh Zhao Wenyan ini tersirat 


beberapa hari sebelum Su Fengxi Sebuah skandal baru saja 
pecah. Seorang wartawan memotret rumahnya dan datang 
bersama tiga teman prianya, dan ketiganya menghabiskan 
malam di kamarnya. 


Ketika berita itu baru saja keluar, pada dasarnya tidak ada 
seorang pun di Internet yang mengkritik Su Fengxi Semua 
orang merasa hal seperti ini terjadi pada dirinya yang 
sangat normal. Tetapi pada saat ini, ketika saya mendengar 
hal yang sama lagi, semua orang merasa sakit dari lubuk 
hati saya. 


Ah Huo yang duduk di baris ketiga muntah entah 
bagaimana, dan muntah di lantai. Kecelakaan itu terjadi 
begitu tiba-tiba sehingga dia tidak punya waktu untuk lari 
ke toilet dan hanya bisa menutup mulutnya dengan 
tangannya. Namun meski begitu, kotoran masam masih 
mengalir deras dari tenggorokannya, dan orang-orang di 
sekitarnya melompat menjauh. 


Dia Jinglian, yang duduk di sampingnya, pasti terpengaruh, 
tetapi dia mengabaikan rok kotor, hanya memegang kerah 
dengan erat, meringkuk dan menggigil di kursi. Dia 
membenamkan kepalanya dalam-dalam, menutupi 
wajahnya dengan rambut tebal, dan tidak berani melirik 
panggung. Wanita yang pernah membuatnya merasa sangat 
murni sekarang telah berubah menjadi neraka yang 
mengerikan. 


"Terlalu bau, kenapa bau sekali? Lubang kotoran di desa kita 
lebih baik dari ini!" Akhirnya, muntah terhenti. Ahuo 
mengeluh kepada orang-orang di sekitarnya dengan tidak 
jelas, tetapi matanya jelas-jelas berada di atas panggung, 
dan ada Satu-satunya orang yang berdiri adalah Su Fengxi. 


Su Fengxi terpana dengan kejadian ini, dan harga dirinya 
juga terpukul. Dia membuang mikrofon dan berlari di 
sepanjang tangga di latar belakang. Agennya bergegas 
untuk mengejar, tetapi napas lega muncul di wajahnya. 
Untuk terbebas dari suasana memalukan dan sekarat ini, 
Ahuo benar-benar banyak membantu, meskipun 
pendekatannya sebenarnya cukup menyakitkan. 


Yuan Zhongzhou mengeluarkan bel dan mengguncangnya 
lingkaran demi lingkaran, dan setiap kerutan di wajahnya 
dipenuhi dengan kekhawatiran yang mendalam. Lambat 
laun, belnya berantakan, yang menunjukkan bahwa ia 
gelisah. Medan energi, yang tampaknya datang dari neraka, 
menipu persepsinya dan membuatnya salah percaya bahwa 
itu adalah nafas murni kehidupan. Ini adalah pertama 
kalinya ia dibutakan terhadap persepsi sejak latihan 
kultivasinya, dan ia sampai pada dua kesimpulan yang 
sangat bertolak belakang. Dapat dibayangkan betapa 
buruknya kemampuan Su Fengxi. Jika Anda membiarkan dia 
merekam lebih banyak album dan membingungkan lebih 
banyak orang, maka seluruh dunia akan menjadi dia! 


Kekhawatiran semacam itu mendorongnya untuk membuat 
tekad tertentu, jadi dia memanggil Song Nuan ke samping 
dan berkata dengan hati-hati: "Song Dao, aku salah 
sebelumnya. Wanita di Su Fengxi sangat berbahaya. Tolong 
beri perhatian lebih. Keberhasilannya membutuhkan mayat 
Sebagai tempat tidur, apakah Anda mengerti maksud saya? 
Semakin besar ketenarannya, semakin besar kerugiannya 
bagi masyarakat, dan lagunya dapat membingungkan 
kewarasan orang! " 


"Aku tahu, aku akan, terima kasih atas pengingatmu." Song 
Nuan juga setuju dengan bijaksana. Dia sudah mengirim 
video hari ini ke otoritas yang lebih tinggi, terutama bagian 
tempat Fangallo membaca Su Fengxi. Adapun apakah ada 


cara untuk mengekang Su Fengxi di atas, dia tidak akan 
tahu. 


"Kamu harus memperhatikan wanita itu sangat berbahaya. 
Jika kamu bisa, yang terbaik adalah tidak membiarkannya 
terus berkembang di dunia musik." Yuan Zhongzhou 
menegaskan kembali bahwa ini hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Song Wenwen hanya bisa tersenyum tanpa daya. Setelah 
bingung dan sadar beberapa kali, dia tentu tahu betapa 
berbahayanya Su Fengxi. Tapi di belakang wanita itu berdiri 
keluarga Zhang, dan energi keluarga Zhang jauh melampaui 
yang dibayangkan. Bahkan petinggi harus membayar tiga 
poin kepada keluarga ZhangJJika dia menembak Su Fengxi, 
dia mungkin kehilangan lebih banyak dan menang lebih 
sedikit. 


Hanya memikirkan ini, nomor telepon Zhang Yang masuk, 
dan pembukaan diperintahkan: "Anda menghapus semua 
video hari ini. Saya juga akan menemukan Anda bintang 
besar untuk merekam episode ini. Anda hanya berpikir Su 
Fengxi tidak datang hari ini. Pernah. " 


"Tidak mungkin untuk menghapus. Aku tidak bisa menjadi 
tuan. Aku akan menunjukkan kepadamu dengan cara yang 
jelas. Pergi dan diskusikan dengan Meng Zhong. Program 
kami hanya mendengarkan Meng Zhong." Song dengan 
hangat menjawab dengan nada acuh tak acuh. Keluarga 
Zhang sangat menonjol, tetapi itu tidak membuatnya 
rendah hati. 


Benar saja, begitu saya mendengar kata "Meng Zhong", 
saya sombong, tetapi saya menutup telepon dengan cemas. 


Song Nuan mencibir di telepon: "Benda apa, berani 
memesankan bibi dan nenekmu dengan mulutmu! Kamu 


leluhur kedua, aku benar-benar berpikir aku akan takut 
padamu? Kamu punya kemampuan untuk mengundang 
orang tuamu!" 


Acara berakhir dengan tergesa-gesa, Zhao Wenyan 
melambaikan beberapa pukulan di cermin ruang, dan 
berkata dengan tenang: "Sialan, itu benar-benar bahagia! 
Cao Xiaohui, apakah Anda mendapatkan video programnya, 
saya akan mengambilnya kembali Sebagai suvenir. " 


"Ya, Tuan Zhao, Anda memilikinya." Cao Xiaohui berlari 
dengan langkah kecil, memegang USB flash drive di 
tangannya. 


"Dengan hal ini, saya tidak takut bahwa keluarga Zhang 
akan membantu hubungan masyarakat Su Fengxi. Jika dia 
memiliki kemampuan untuk membiarkan Song Wenneng 
menghapus video, saya dapat mengeluarkan video asli lagi 
dan melihat siapa yang dapat melawan siapa." Zhao 
Wenyan melihat ke cermin Terus-menerus menyesuaikan 
dasinya, mata gelap dan matanya yang berkilau benar- 
benar terlihat energik. 


Fangallo berjalan dari luar pintu, dan berkata dengan nada 
agak dingin: "Kembalilah dulu, aku masih punya sesuatu 
untuk dilakukan." 


"Apa yang kamu lakukan, aku menunggumu?" Zhao Wenyan 
menolak untuk pergi dulu. 


"Kamu tidak harus menungguku, kembalilah lebih awal," 
Van Galo mendorongnya dengan lembut, dan dia berjalan 
tanpa sadar menuju lift. 


Setelah menyaksikan keduanya pergi, Fangallo kemudian 
menaiki tangga ke atap, memegang catatan dari agen Su 
Fengxi yang mengirimnya- Anak itu ada di tanganku dan dia 
tidak ingin dia mati Atap 


Sebenarnya, Xu Yiyang sudah mati, jadi ketika Su Fengxi 
didorong ke tepi atap, dia tidak takut sama sekali, tetapi 
malah mengaitkan angin dari udara dengan jari-jari kakinya. 


Su Fengxi meremas tangannya dengan keras dan memarahi: 
"Kamu bisa jujur padaku, kalau tidak aku akan melemparmu 
sekarang!" Bocah yang mati itu kurus dan lemah, tetapi 
kekuatannya tidak kecil. Untuk menangkapnya, Su Fengxi 
Tubuh yang ditransformasikan agak luar biasa. 


"Aku datang, lepaskan dia," Van Gogh muncul pada saat ini. 


"Kau di sini!" Su Fengxi, yang masih tajam pada detik 
terakhir, tersenyum lebar pada detik berikutnya, dan 
suaranya menjadi lembut dan berair dalam sekejap, dan itu 
terdengar seperti bulu, dengan lembut Menggaruk ke titik 
terlembut di hati Anda akan membuat Anda terserang, 
tulang Anda akan terbang, dan Anda tidak akan tahu di 
mana malam ini. 


"Aku sudah lama menunggumu," dia bertindak intim, 
mengaitkan jari telunjuknya yang ramping, dan berseru, 
satu demi satu kalimat, "Ayolah, ke sini." 


Mata Fangallo menyipit, dan dia perlahan mendekatinya 
langkah demi langkah. 


"Ah!" Xu Yiyang melambai dengan cemas, tetapi tidak bisa 
berkata apa-apa. 


Su Fengxi merasa bahwa dia adalah penghalang, dan 
mendorongnya. 


Xu Yiyang bergegas ke kakak dan memeluk kakinya, tetapi 
dia masih tidak bisa menghentikannya mendekati tepi atap. 
Dia hanya bisa duduk di punggung kakinya seperti skala. 
Tapi itu masih sia-sia. Kakak laki-laki itu hanya memiliki 
wanita di matanya, dan tidak bisa melihat langit malam 
gelap di belakangnya dan atap yang tiba-tiba jatuh. Jika dia 
melanjutkan, dia akan mati! 


Xu Yiyang menangis cemas, tetapi tidak berhasil, 
kekuatannya tidak dapat bersaing dengan Su Fengxi, secara 
alami lebih dari kakak. 


Su Fengxi menatap mata berkabut dan kosong Fangaluo, 
dan tidak bisa menahan menutupi mulutnya dengan 
senyum: "Hee hee hee, datang ke sini, aku menunggumu. 
Ada pemandangan indah untuk kamu lihat di sini." Semakin 
lama semakin memesona, setiap karakter berubah menjadi 
madu, melebur ke telinga pendengar, tanpa sadar 
membutakan pikiran mereka. 


Dibandingkan dengan bernyanyi, Su Fengxi sebenarnya 
lebih baik pada kata-kata lembut dan antusiasme Wu Nong, 
tetapi keterampilan ini tidak tersedia di atas meja. Dunia 
luar tidak memiliki cara untuk mengetahuinya, tetapi hari 
ini telah menjadi kartu gilirannya. Pria sombong, terutama 
laki-laki dengan sifat alami dan arogan seperti Van Gogh, 
yang memandang rendah perempuan sebagai masalah 
umum mereka. Dia harus berpikir bahwa dia miskin, 
sehingga dia akan berayun di atap ... 


Berpikir seperti ini, senyum Su Fengxi menjadi lebih 
bangga. Suaranya yang halus dan halus, lembut dan 
lembut, sakarifikasi dan  sakarifikasi berulang kali 
mendesak: "Kemarilah, aku menunggumu di sini." Dia 
melambaikan tangan putihnya yang tipis dan 
mengumpulkan syal di bahunya. , Berteriak dan bernyanyi 


dengan lembut: "Saya di sini menunggu Anda untuk 
kembali, menunggu Anda kembali untuk melihat bunga 
persik, saya di sini menunggu Anda untuk kembali, 
menunggu Anda untuk kembali untuk mengambil bunga, 
hangat Angin musim semi yang hangat bertiup, dan bunga 
persik bermekaran ..." 


Dia bernyanyi dengan hati-hati, sambil berputar-putar, 
melambaikan kain kasa yang mengalir, terkikik, seperti 
anak kecil yang bersenang-senang. Saya harus mengatakan 
bahwa dia agak naif, dan dia bisa membingungkan banyak 
pria bahkan tanpa kemampuan aneh itu. 


Matanya tidak pernah berani meninggalkan mata Van Gogh, 
jangan sampai cahaya yang masuk akal menembus suara 
sihir dan membangunkannya. Tetapi kata-kata lembut dan 
nyanyian lembut yang diucapkannya terlalu mematikan, 
dan roh pria ini terbunuh. 


Dia berbalik dan datang ke Fangallo, mengangkat kasa 
harumnya, dan menyikat wajah orang lain. Dia berkata 
dengan meremehkan dan dengan manis: "Lihatlah lebih 
dekat, kamu benar-benar tampan, jika kamu patuh, Saya 
tidak mau memperlakukan Anda seperti ini. Pernahkah Anda 
melihatnya? Ada tempat di mana bunga persik mekar 
penuh. Anda biasa memetik bunga untuk saya dan saya 
akan memberikan segalanya untuk Anda. " 


Dia menggerakkan jari-jari kakinya dan mencondongkan 
tubuh ke telinga Van Gogh, menggumamkan sesuatu yang 
menggoda sampai mati, dan ujung jarinya menghadap ke 
ujung atap, dan dia akan jatuh ke dalam jurang begitu dia 
melangkah. 


Xu Yiyang sangat marah dan cemas sehingga dia tidak bisa 
melepaskan kakaknya dan bergegas menuju Su Fengxi. 


Giginya yang tajam tertancap dengan kuat di paha pria itu, 
dan dia hampir tidak merobek sepotong dagingnya. Su 
Fengxi menjerit kesakitan dan menjepit leher belakang anak 
itu, berniat mencekiknya, tetapi lehernya pertama-tama 
dicubit oleh Fangallo. Dia berbalik, membalikkan 
punggungnya ke atap, mengambil beberapa langkah ke 
depan, mendorong Su Fengxi langsung ke tangki air yang 
menjulang tinggi, dan menjebaknya di antara lima jari dan 
dinding yang dingin. 


"Su Fengxi, dunia ini bukan milikmu." Van Gogh berbisik 
sambil mengulurkan tangan yang lain, menggantung di dahi 
wanita itu. 


"Kamu, kamu belum dibodohi olehku?" Su Fengxi 
memandang dengan tidak percaya pada matanya yang 
dalam, jernih, dan berwarna-warni, tetapi beberapa detik 
yang lalu, mata ini masih gelap, berat, dan kosong. , Lelah, 
tidak sedikit cahaya, pupilnya lebih menipu daripada 
tenggorokannya! 


Van Gollo tidak menjawab kata-katanya, tetapi 
mencurahkan keinginannya sendiri ke alisnya, mengaduk- 
aduk rahasia rahasianya yang paling dalam, mengaduknya, 
memotretnya dengan kuat, dan menariknya keluar. Sebuah 
cahaya abu-abu muncul di alis Su Fengxi, tetapi dia tidak 
bisa menembus lapisan daging yang tampaknya tipis. 


Fangalo meningkatkan kekuatannya, tetapi tidak berhasil, 
cahaya kelabu tampaknya memiliki kebijaksanaan spiritual, 
tahu bagaimana berjuang dan menghindari, dan bagaimana 
menggali dalam-dalam ke dalam pikiran Su Fengxi. Ini 
memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Su Fengxi. 
Ketika hendak putus, Su Fengxi juga mengaum dengan rasa 
sakit yang ekstrem, seolah-olah jiwa dilucuti. 


Dia mengambil tangan Van Galo, dan ujung jarinya yang 
tajam jatuh ke punggung tangannya. Pada saat yang sama, 
Xu Yiyang juga menggigit sepotong daging di pahanya, dan 
kemudian naik ke bahunya lagi untuk menggigit lengannya. 


Semua orang terluka, kecuali bahwa salah satu dari mereka 
adalah mayat, satu adalah monster yang akan mati, dan 
yang lainnya tidak tahu apa itu, jadi mereka tidak pernah 
berhenti karenanya. Su Fengxi dengan marah menggaruk 
Van Gollo, dan cahaya kelabu juga masuk ke otaknya yang 
terbuka, bersembunyi lagi. 


Medan magnet di telapak tangan Fangallo kehilangan 
cengkeramannya, dan tiba-tiba angin yang bertiup bertiup, 
menyebabkan wajah Su Fengxi berubah bentuk. Dia masih 
mencubit lehernya dengan tangan kanannya, tetapi 
perlahan-lahan menarik tangan kirinya, menatap ke 
depannya dengan penyesalan. Dia memperkirakan dengan 
benar bahwa dia harus berurusan dengan Su Fengxi. 


Tetapi dia tidak kecewa. Dia mengangkatnya dengan satu 
tangan, melihat ke bawah dari bawah dan berbisik, "Ketika 
kamu memiliki kemampuan aneh ini, apakah kamu sangat 
gembira? Apakah kamu nakal? Penyalahgunaan, pernahkah 
Anda berpikir dengan pasti bahwa dunia ini akan selalu 
menyerah kepada Anda? Bangun, dunia ini tidak pernah 
menjadi milik Anda. Mungkin Anda sedikit istimewa, tetapi 
ketika Anda benar-benar melakukan perjalanan jauh ke 
dunia, Anda akan menemukannya Betapa luas dan 
mengerikannya Anda mengira Anda adalah hiu gila, 
mengejar sekelompok ikan sarden dalam ombak, tetapi 
ketika Anda membalikkan wajah dan memandang, Anda 
akan menemukan di lautan yang gelap, ada gunung yang 
kuat. Paus raksasa itu mendatangi Anda dengan lapisan- 
lapisan gelombang badai, dan hanya perlu satu mulut untuk 
menelan ratusan Anda. Ikan sarden yang mengambang di 


laut dangkal adalah dunia yang dapat Anda mata-matai, 
tetapi dunia nyata lebih dalam dan lebih dalam. Dasar 
lautan luas, paus raksasa seperti gunung hanyalah yang 
paling umum di antara mereka. " 


Fangallo perlahan menurunkannya dan terkekeh, "Pergi, 
ambil bunga sendiri, aku harus pergi." 


Dia merobek Xu Yiyang, yang memegang Su Fengxi, dan 
membawanya pergi. Gerbang besi atap berderit di belakang 


punggungnya. 


Suara mencicit seperti sinyal, yang membuat murid-murid 
Su Fengxi langsung bingung, dan dia berjalan ke tepi atap 
selangkah demi selangkah, tanpa terkendali dan dalam 
keadaan trance. Malam yang gelap perlahan berubah 
menjadi lautan luas di matanya, dan sekawanan sarden 
keperakan berputar di ombak. Jari-jari kakinya empuk, 
seolah dia bisa merasakan daya apung air, dan dia diizinkan 
berenang lebih jauh. Tiba-tiba, ledakan panjang 
menghantam gelombang bergelombang dan 
menghamburkan ikan perak, menembus gendang 
telinganya. 


Ketika dia melihat ke atas, dia melihat seekor paus raksasa 
yang menutupi matahari dan berenang, membuka mulut 
besar dari baskom darah, memuntahkan nafas, dan 
menghisapnya ke dalam tenggorokan tanpa dasar. 


Dia mengeluarkan tangisan putus asa, dan tubuhnya juga 
terhanyut ke depan oleh air laut yang deras, tepat sebelum 
bobotnya benar-benar melanda, sebuah cincin suara 
memecahkan gambar-gambar ini dan memanggilnya 
kembali ke dunia nyata. Dia menoleh, hanya untuk 
menemukan bahwa ponselnya sedang berbaring dan tidak 
jauh berkedip, dan dia tanpa sadar berjalan ke tepi atap, 


jari-jarinya menggantung, tumitnya empuk, dan dia akan 
segera jatuh meskipun dia jatuh satu inci ke depan. 
Lanjutkan. 


Laut dalam, ikan perak, ombak, dan paus raksasa adalah 
ilusi yang diciptakan oleh Van Gogh untuknya. Dia bahkan 
menyalahgunakan kemampuannya dan 
membingungkannya sampai mati dengan kata-kata lembut! 
Bagaimana dia melakukannya? 


Su Fengxi jatuh ke tanah dengan bokong, angin sepoi-sepoi 
bertiup dari ketinggian beberapa ratus meter, mengangkat 
rok dan rambutnya yang acak-acakan, sehingga dia benar- 
benar menggigil kedinginan. Baru pada saat itulah dia 
mengerti bahwa paus raksasa yang disebutkan di mulut Van 
Gogh mungkin adalah orang seperti dia. 


Diam-diam mencuri kekuatan orang lain, dan diam-diam 
membingungkan orang hingga mati, dengan warna, dunia 
ini benar-benar mengerikan ... 


Psychic Chapter 90: 


Fangalo sudah lama pergi, dan Su Fengxi masih duduk di 
ujung atap. Hatinya dipenuhi dengan ketakutan yang tak 
berujung, Melihat langit malam yang luas, seolah-olah dia 
melihat laut yang dalam. Paus raksasa yang menutupi langit 
tergantung di atas kepalanya, membuka mulut besar berisi 
cekungan darah, dan menelan yang terlihat. Semuanya 
tidak terlihat. 


Inilah yang dapat dimata-matai oleh makhluk-makhluk yang 
berdiri di puncak rantai makanan, dan dia hanya 
membingungkan beberapa pria dan membiarkan mereka 
berputar-putar di sekelilingnya, berpikir bahwa seluruh 
dunia telah menjadi miliknya. 


Su Fengxi pahit dan malu. Dia ingin menertawakan dirinya 
sendiri, tetapi tidak bisa mengangkat sudut mulutnya. 
Kesadaran kuat Fangalore berubah menjadi angin yang 
membakar yang melukai wajahnya dan membuatnya tidak 
dapat mengekspresikan ekspresi apa pun. Itu hanya 
perasaan kesadaran, dan hampir mengambil semuanya! 
Hanya sedikit ... 


Dia takut menyapu hati Su Fengxi, dan dia menutupi 
wajahnya dengan ngeri, baru kemudian dia menyadari 
bahwa dia telah bertemu dengan Sisi tanpa sadar dan 
sangat kotor. Ternyata dalam ketakutan yang ekstrem, 
manusia benar-benar tidak memiliki cara untuk memahami 
situasi diri mereka sendiri dan dunia luar. Kekakuan dan 
pembekuan akan menyerang tubuh dan bahkan pikiran 
mereka. 


Su Fengxi menjadi semakin ketakutan ketika dia 
memikirkannya, dan ketika tangan dan kakinya 
menghangat, tubuhnya tidak terlalu gemetar, jadi dia 
memanjat merangkak dan tanah, agar tidak jatuh dari atap. 
Dia sebenarnya ingin pergi, tetapi situasinya saat ini sangat 
buruk sehingga dia tidak bisa tampil di depan orang lain. 


Tiba-tiba, cincin lonceng menembus malam yang gelap, dan 
Su Fengxi terkejut. Dia menggigil ke tempat telepon terjatuh 
dan melihat ID penelepon di layar sebelum menjawab 
telepon dengan tergesa-gesa: "Zhang Yang, aku hampir 
terbunuh! Aku ingin melihat ayahku, aku ingin menjadi 
lebih kuat! Aku tidak ingin menjadi besar Apakah kamu 
mengerti paus itu? " 


Dia mengatakan sesuatu dengan tergesa-gesa, dan dia 
mengangguk dan menjawab, "Ini Van Gogh, ya, kamu 
membawa saya dekat dengannya sebelumnya dan 
menyelidiki dia. Ya, ya, dia memang orang biasa pada waktu 


itu, tetapi Ini berbeda sekarang, sungguh. Dia mencuri 
kemampuan saya, dan di bawah kebingungannya, saya 
hampir melompat dari gedung 48 lantai! Jika Anda tidak 
merasakan bahaya, panggil saya tepat waktu dan saya akan 
mati. Baiklah! Dia hampir mengambil liontin giokku! Nah, 
tolong bantu aku mengatur, aku akan melihat ayahku 
secepat mungkin, aku akan menjadi lebih kuat, aku akan 
menjadi paus raksasa! " 


Apa yang saya katakan di sana, ekspresi takut Su Fengxi 
mereda sedikit, tersedak isak tangis: "Saya mengerti, oke, 
saya akan punya waktu luang. Anda bertanya pada paus 
raksasa? Bahkan jika saya katakan, Anda tidak akan 
mengerti , Anda tidak akan pernah bisa mengerti tanpa 
melihat pemandangan itu dengan mata kepala Anda sendiri. 


Setelah menutup telepon, Su Fengxi duduk di dinding untuk 
waktu yang lama sebelum menyeret tubuhnya yang 
kelelahan dan berjalan menjauh dari atap. 


Pada saat yang sama, Fangallo membeli beberapa botol air 
mineral, membawa Xu Yiyang ke kamar mandi untuk 
membilas mulutnya, dan mencuci luka berselang-seling di 
punggung tangannya. 


"angan menggigit dan mengotori di masa depan." Dia 
menyeka darah hitam dari sudut mulut anak itu dengan tisu 
basah. Alis dan bibirnya yang lurus bisa melihat 
kesabarannya. Darah Su Fengxi telah lama rusak, dan 
rasanya benar-benar tidak enak. 


Xu Yiyang mereguk air di mulutnya dan meludah ke toilet 
lagi, menganggukkan kepalanya berulang kali untuk 
menunjukkan bahwa dia diajar. Ketika kakak lelaki itu 


dengan lembut membantunya mengusap sudut mulutnya, 
dia akan sedikit menyipit dan diam-diam mengangkat 
bibirnya, seolah-olah dia telah mencuri minyak. 


"Oke, ayo kita pergi dan mengantarmu. Pemandangan di 
malam hari sangat indah." Setelah membilas beberapa botol 
air, Van Gogh akhirnya membiarkan anak-anak Xu Yiyang 
pergi. 


Begitu kedua pria itu berangkat di jalan lingkar, Van Gaal 
merasakan sesuatu, dan nadanya sedikit bermartabat: 
"Ibumu tampaknya dalam masalah, mari kita lihat." 


Xu Yiyang, yang sedang duduk di kursi dengan perutnya 
terbalik, segera bangkit, menunjukkan kegugupan. 


Mobil sport yang ramping itu berhenti di tempat parkir 
umum di pinggir jalan, keluar dari mobil satu per satu, dan 
berjalan beriringan dengan perusahaan Xu, sebelum mereka 
mendekat, mereka melihat sekelompok orang berdiri di 
ruang terbuka di depan gedung, menunjuk ke lantai atas. . 
Polisi menarik garis kuning untuk mengisolasi mereka yang 
menonton dengan bersemangat dari jarak tertentu, dan 
kemudian mulai mengatur bantal udara. Seseorang yang 
ingin masuk ke gedung dihentikan oleh polisi yang bertugas 
dan penjaga keamanan perusahaan. Jelas, seseorang di sini 
akan bunuh diri dengan melompat dari gedung. 


“Ini ibumu." Fangallo menatap titik hitam yang berjuang di 
tepi atap. 


Xu Yiyang segera melepaskan tangannya dan berlari ke 
gedung dengan kedua kakinya terbuka. Dia ditangkap oleh 
dua polisi sebelum dia mendekati: "Anak-anak, kamu tidak 
bisa berlarian di sini, pergi dengan cepat. Bagaimana 
dengan keluargamu?" 


"Biarkan dia masuk. Orang yang ingin melompat dari 
gedung adalah ibunya." Vanguard yang tiba tepat waktu 
menjelaskan kepada dua polisi itu. 


"Apa? Apakah itu ibunya? Siapa namanya? Aku akan 
bertanya." 


"Namanya Xu Yiyang, nama ibunya adalah Chen Hui, dan 
nama ayahnya adalah Xu  Hanguang,"  Fangallo 
memperkenalkan sebentar. 


Polisi segera menelepon untuk meminta kolega di atap. Para 
ahli negosiasi sudah menyelidiki bunuh diri. Mereka dengan 
cepat membiarkan mereka memasukkan orang. Suara 
wanita yang akrab terdengar melalui mikrofon: "Apakah itu 
Yangyang? Saya Bibi Liao Fang. Datang dan bujuk ibumu! " 


Xu Yiyang menatap langsung ke atap, wajahnya yang pucat 
menebal karena embun beku. Fangallo mengangkatnya, 
berjalan ke perusahaan, naik lift ke lantai atas, dan 
kemudian naik tangga ke atap. Beberapa polisi berdiri di 
posisi yang berbeda, menatap ibu Xu yang duduk di pagar 
sebentar, dan ayah Xu berdiri lebih jauh dan berteriak 
dengan marah: "Chen Hui, kau lepaskan aku! Kau Apa yang 
sedang terjadi? " 


"Jika aku tidak turun, aku seharusnya mati! Xu Hanguang, 
kamu tidak akan mati dengan baik, kamu telah 
mengkhianatiku, kamu pembunuh!" Xu Mu menuduh 
dengan tajam dan menangis dengan getir. 


Pastor Xu melihat sekeliling dengan panik, takut bahwa 
polisi akan mencurigainya. Jika dia bisa, dia benar-benar 
ingin menendang wanita ini, jadi dia tidak bisa bicara lagi. 


"Anda memberi saya satu set, Anda ingin menjebak saya! 
Anda begitu kejam!" Ibu Xu masih menangis, dan sama 


sekali tidak mendengarkan ahli negosiasi. 


Untungnya, para ahli negosiasi tidak memperhatikan 
tuduhannya tentang "pembunuh." Mereka berpikir bahwa 
pembunuh yang dia katakan adalah bahwa jika dia 
melompat hari ini, Xu Hanguang akan menjadi pembunuh 
yang membunuhnya. 


Liao Fang, sebagai satu-satunya polisi di yurisdiksi yang 
telah menghubungi keluarga Xu, juga diminta melakukan 
pekerjaan ideologis untuk ibu Xu. Dia berkeringat cemas, 
dan dia melihat Fangallo dan Xu Yiyang sangat dingin, dan 
dengan cepat berteriak: "Jangan melompat, putramu akan 
datang!" 


"Apa?" Ibu Xu tiba-tiba berbalik, dan kemudian berteriak 
dengan kelelahan: "Jangan datang, jangan datang! Jangan 
biarkan dia datang!" Dia takut seluruh orang bergetar, dan 
wajah Xu mulai berubah dari hijau menjadi ungu . Dia juga 
takut, tetapi dia tidak berani lari, yang terlalu abnormal. 


Xu Yiyang berjalan menuju ibunya langkah demi langkah. 


Melihat wajahnya yang mati rasa dan murid yang gelap, Ibu 
Xu benar-benar marah dan mengubah suaranya: "Kamu 
akan membiarkan dia pergi dan aku tidak akan melompat, 
kamu membiarkannya pergi, jangan datang, jangan datang! 
Tolong!" 


Liao Fang dan yang lainnya menunjukkan ekspresi curiga, 
dan Ibu Xu masih berteriak di dalam hatinya, "Mengapa 
kamu kembali? Bukankah baik bahwa kamu meninggal di 
luar? Aku! Kenapa kamu hanya mengikutiku dan 
menyiksaku? Apa yang kamu lakukan? Bagaimana kamu 
akan membiarkanku pergi? Aku akan membuatmu gila, 
kamu tahu? " 


Dia menangis dengan air mata dan wajah berair, dan 
keputusasaan di hatinya seperti gelombang, mengenai 
tubuhnya sekaligus, membuatnya gemetar. 


Pastor Xu benar-benar ingin menutup mulutnya, tetapi dia 
tidak berani berbicara tanpa pandang bulu, kalau-kalau 
polisi mungkin curiga. 


Polisi memang ragu, tetapi apa yang mereka curigai 
bukanlah tuduhan pembunuhan, tetapi keadaan mental Xu 
Mu. Dia terlihat gila. 


"Kamu mati, kamu mati, apa yang akan kamu lakukan? Jika 
kamu ingin membalas dendam, kamu harus menemukan Xu 
Hanguang, dia adalah pembunuhnya! Kamu pergi 
kepadanya, mengapa kamu mencari aku? Aku ibumu, aku 
dilahirkan Kamu, apakah kamu tahu betapa aku telah 
menderita untuk kamu? Kamu serigala putih, kamu 
tinggalkan aku! Kamu pergi! " 


Suara ibu Xu berteriak, tetapi Xu Yiyang terus 
mendekatinya, langkah demi langkah, dan terus mendekati 


Para ahli negosiasi menyadari bahwa anak itu tidak hanya 
dapat membangkitkan keinginan Xu untuk bertahan hidup, 
itu juga dapat menyebabkan emosinya benar-benar runtuh, 
jadi dia ingin pergi ke Xu Yiyang, tetapi Van Gogh diblokir di 
tempat pertama. 


Hanya pada saat ini, ibu Xu pingsan, berteriak histeris: 
"Kamu pergi! Aku tidak ingin melihatmu! Kamu pergi, pergi, 
biarkan aku pergi! Aku mohon! Apa yang kamu lakukan? 
Kamu benar-benar Apakah Anda akan didamaikan jika Anda 
ingin memaksa saya untuk melompat? Oke, saya akan 
tunjukkan! " 


Saat dia berbicara, dia melepaskan tangan yang memegang 
pagar. 


Napas semua orang tertahan, dan mereka ingin 
menyelamatkan, tetapi mereka terlalu jauh, terlalu 
terlambat untuk menonton. Tiba-tiba, tiba-tiba ada ekstasi 
di mata Xu, dan dia terus meraung di dalam hatinya: Kamu 
melompat! Anda melompat dengan cepat! 


Tetapi sayangnya, Van Gogh berbicara lambat pada saat ini: 
"Kamu benar-benar tidak tahu bahwa dia berlari kembali 
dan bekerja keras, apa yang dia inginkan? Setelah beberapa 
hari, apakah dia telah menyakitimu?" 


Suaranya yang lembut memiliki kekuatan magis yang 
menenangkan, dan ibu Xu yang pingsan tidak secara sadar 
memegang pagar, memandangnya dengan kesurupan, dan 
menggelengkan kepalanya dalam kesurupan: "Dia tidak, dia 
tidak menyakitiku, tetapi dia Apa yang kamu inginkan? 
Bukankah dia kembali untuk membalas dendam? Karena 
aku tidak baik padanya, dia membenciku. " 


Setelah memulihkan sedikit alasan, Bunda Xu ingat apa 
yang telah dilakukannya, dan hatinya terluka. Tentu saja dia 
tahu bahwa salah menganiaya anak-anaknya, dan dia juga 
akan merasa bersalah, menyesal, dan sedih. Tetapi begitu 
emosinya berada di luar kendali, dia menjadi tidak lagi, dia 
tidak bisa mengendalikan pelecehan verbal, tangannya 
yang keras dan hati yang penuh dengan kemarahan dan 
kehancuran. Dia tidak bisa menahannya! Dia juga putus 
asa! 


"Yangyang, ibuku juga tidak menginginkannya. Jangan 
membenci ibunya, juga ibunya tidak menginginkannya." Dia 
menangis dan gemetar karena dia tahu betapa delusional 
frasa "jangan benci ibu". Setelah diperlakukan seperti itu, 


tidak ada yang akan membenci atau mengeluh. Rasa sakit 
panjang yang dideritanya memang lebih mengerikan 
daripada kaki mematikan Hanguang. 


Adalah normal bagi anak ini untuk kembali dan 
menemukannya wmembalaskan dendamnya, ia harus 
membenci, bagaimana mungkin ia tidak membenci? 


Ibu Xu menangis dengan air mata, berulang-ulang: "Jangan 
membenci ibu, ibu mati untukmu. Jangan membenci ibu, ibu 
akan membayar hidupmu." 


Nafas dingin Fangallo menyela pembicaraannya sendiri: 
"Kamu masih tidak mengerti apa yang dilakukan anak ini?" 


Ibu Xu menatapnya melalui air mata berkabut. 


Dia berjalan ke Xu Yiyang, dengan lembut membelai 
kepalanya, dan memerintahkan, "“Bicaralah, ucapkan 
keinginan terakhirmu." 


Xu Yiyang mengambil satu langkah kecil ke depan, 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi, dan meludahkan tiga 
kata dengan susah payah, perlahan, dan dengan jelas: "Bu, 
Bu, peluk." Untuk saat ini, ia berlatih untuk waktu yang 
lama. 


Ibu Xu menatapnya dengan heran, pikirannya kosong, tetapi 
hanya ada satu gambar, yaitu, hari ketika anak itu kembali 
dari danau, dia memandangnya seperti ini tanpa berkedip, 
dan kemudian mengulurkan tangannya perlahan Angkat 
tangan, diam, menunggu. 


Gambar itu menjadi lebih jelas dan lebih jelas, seolah-olah 
baru kemarin, dan dia berpikir bahwa anak itu akan melukai 
dirinya sendiri, jadi dia melambaikan tangannya dengan 
ganas dan melarikan diri karena malu dan cepat. Tetapi 


ternyata apa yang dia tunggu-tunggu, doakan, dan 
ketagihan hanyalah pelukan? Apakah itu hanya pelukan 
yang akan membuatnya muncul dari air danau yang dingin, 
menyeret tubuh yang kaku, dan mengikutinya seperti ini 
selama berhari-hari? 


Ibu Xu benar-benar tumpul, dan ada banyak pikiran di 
benaknya, tetapi tidak ada yang bisa memegangnya 
dengan kuat. 


Jadi Fangalo menyalakan lampu di pikiran bawah sadarnya: 
"Jika tidak? Menurut Anda, apa yang dia kembali? Anda pikir 
dia akan menjadi seperti Anda, dengan keinginan buruk, 
keserakahan tak berujung, delusi paranoid dan Apakah itu 
dikendalikan oleh kebencian dingin? Dia hanya seorang 
anak kecil, apa yang bisa anak minta dari ibunya? " 


Ya, apa yang bisa diminta anak berusia 10 tahun kepada 
ibunya? Apakah mereka butuh uang? Butuh status? Butuh 
ketenaran dan kekayaan? Mereka begitu sederhana dan 
murni sehingga mereka tidak mengerti kebencian bahkan 
jika mereka dilecehkan. Mereka secara alami melekat pada 
ibu mereka, mereka membutuhkan kehangatan, dan 
kehangatan yang hilang ini seringkali hanya membutuhkan 
pelukan untuk diisi. 


Ibu Xu melepaskan dan merosot ke tanah. Dia tidak 
melompat turun, meskipun untuk sesaat, dia benar-benar 
ingin menanamnya, tetapi dia tidak bisa menahan untuk 
menyerah ketika dia melihat tangan tinggi dan mata gelap 
anak itu. 


Dia menutupi wajahnya dan menangis untuk waktu yang 
lama, tetapi anak itu masih berdiri, mengangkat tangannya 
tinggi dan menunggunya. 


Tapi ternyata dia benar-benar hanya untuk pelukan ini. 
Dalam kehidupannya yang singkat, dia sepertinya tidak 
pernah mengalami kehangatan dipeluk, jadi dia sangat 
menginginkannya sehingga menjadi obsesi baginya untuk 
merangkak keluar dari neraka. 


Defisit apa yang bisa membuat anak melakukan ini? Pikiran 
ini membuat ibu Xu tidak bisa menangis bahkan ketika dia 
menangis. Dia akhirnya terbangun, dan kemudian 
merangkak ke anak itu dengan tangan dan kakinya dan 
memeluknya dengan erat. Kehidupan kecil ini pernah 
dikandung dalam tubuhnya, membawa kegembiraan, 
kehangatan dan kenyamanan, dan dia begitu bersemangat 
menantikan kedatangannya. 


Apa yang membuatnya sejauh ini? Mengapa dia harus 
melampiaskan semua kebenciannya terhadap suaminya 
pada anak ini? Apa yang dia lakukan? Sampai anak itu 
meninggal, dia gagal memeluknya dengan erat untuk waktu 
yang lama, meskipun hanya sekali! 


Dia menggendong anak itu seperti harta, dan baru pada 
saat itulah dia akhirnya mengerti siapa yang sangat 
diperlukan dalam hidupnya. 


Tetapi pengakuan ini datang terlambat, dan anak itu 
menyandarkan kepalanya di bahunya, menunjukkan 
senyum puas, dan dengan hati-hati mengulurkan 
tangannya, melingkarkan bahunya, lalu mendorongnya 
menjauh. Dia berjalan kembali ke pemuda tampan itu dan 
dengan lembut menarik lengan baju orang lain, sehingga 
pipis berusia satu tahun itu berbalik dan pergi tanpa pernah 
melihat ke belakang dan bernostalgia. 


"jangan pergi, jangan pergi, anakku, kamu adalah anakku, 
kamu adalah bayi ibu! Kembalilah ke ibu, kembalilah, ibu 


harus mencintaimu kali ini!" Ibu Xu mendorong polisi 
berkeliling dan berlari ke Di pintu masuk tangga, tidak ada 
seorang pun di sana. 


Anaknya benar-benar pergi, dia benar-benar hanya datang 
untuk meminta pelukan, tidak ada lagi ... 


91-93 
Psychic Chapter 91: 


Fangalo mengambil tangan Xu Yiyang dan berjalan ke 
danau terpencil yang hijau dan seperti tinta itu. Angin sejuk 
malam musim panas turun ke danau, dengan aroma yang 
kuat dan astringency tanaman air. Seseorang mengambil 
koper, tetapi kapal cepat yang memecahkan lubang 
tergeletak di pantai, dan tidak ada yang datang untuk 
memperbaikinya. 


Fangallo berjongkok, menyentuh kepala berbulu anak itu, 
dan mendesah, "Selamat tinggal." 


Ya, sampai jumpa, setelah menyelesaikan obsesinya, jiwa Xu 
Yiyang akan secara otomatis meninggalkan tubuh, karena ia 
dapat merangkak keluar dari neraka, tidak hanya dengan 
bantuan Van Gogh, tetapi juga oleh kesadarannya yang 
kuat. Dengan air mata berlinang, dia menatap Big Brother 
dengan enggan, bibirnya sedikit merayap, tetapi dia tidak 
bisa berkata-kata. Dia terlalu bodoh untuk mengerti sama 
sekali, itulah sebabnya ibunya meninggalkannya. 
Memikirkan hal ini, dia menundukkan kepalanya dengan 
frustrasi, membiarkan tetesan air mata jatuh satu per satu. 


Van Gogh tampaknya mengerti hatinya, dan mengulurkan 
tangan untuk memeluknya dengan erat. 


Tubuhnya tidak memiliki suhu, bahkan sedikit lebih dingin 
dari mayat Xu Yiyang, tetapi pelukannya lebih hangat 
daripada milik ibunya, benar-benar penuh kasih dan 
menenangkan, dan berasal dari hati. Itu juga orang pertama 
dan satu-satunya di dunia ini yang secara aktif memeluk Xu 
Yiyang tanpa bertanya dan mengintimidasi. 


Xu Yiyang enggan menyerahkan kakak laki-lakinya, bahkan 
lebih dari ibunya, tetapi emosi seperti ini tidak ingin 
berpisah, tetapi tidak ada cara untuk curhat di mulutnya. 
Dia memeluk leher kakak laki-lakinya dengan erat dan 
tersedak untuk waktu yang lama sebelum menyeka 
wajahnya tanpa pandang bulu, dan pergi ke arah Houshan. 


Fangallo tidak bertanya terlalu banyak, di mana tidur adalah 
kebebasan anak itu. Dia hanya menyaksikan anak itu 
berjalan diam-diam, begitu jauh sehingga dia tidak bisa 
melihatnya, sejauh suara langkah kaki menghilang, tetapi 
dia tetap di tempat untuk waktu yang lama ... 


Tidak sampai Night Mist membasahi pakaiannya, Van Gogh 
berbalik dan perlahan-lahan berjalan menuju Building 1, 
berisik, menangis, dan menangis minta tolong. Itu masih 
sama seperti sebelumnya, tetapi sepertinya ada sesuatu 
yang hilang. Ya, penyewa di lantai empat belas dan tujuh 
belas hilang, bahkan kejahatan di udara tampaknya jauh 
lebih ringan. 


Fangalo menaruh tangki air, menenggelamkan dirinya 
dalam ruang hampa, dan tidur perlahan. Keesokan harinya, 
dia bangun jam 7 pagi, tidak berapa lama dia ingin tidur 
seperti dulu, dia membuka matanya dan merasakan dunia 
luar setiap tiga atau lima hari karena dia tidak sendirian 
lagi. Dia punya katak, walaupun dia Anda tidak bisa makan 
atau minum, tetapi kataknya tidak bisa. 


Dia mengganti air keruh, menyaring udara kotor dengan 
medan magnetnya sendiri, dan melemparkan makanan ikan 
ke dalam tangki ikan satu per satu. Tetapi kataknya hanya 
membungkuk kaku dan mati rasa di gua bebatuan, dan 
tidak sabar untuk makan. Kecuali tenggorokannya 
merangkak naik dan turun, dan kadang-kadang cakar kecil 


akan sedikit melambung, Van Gogh hampir mengira itu 
sudah mati. 


"Kenapa kamu tidak memakannya? Bukankah kamu sudah 
makan lebih dari 100 tahun dan membuat perutmu 
kelaparan?" Dia berjongkok di depan tangki ikan, wajahnya 
yang cantik diselimuti kebingungan. 


Pada saat ini, bel pintu berbunyi. Dia membuka pintu dan 
melihat bahwa pengunjung itu adalah Xu Yiyang yang telah 
pergi tadi malam. Jiwanya tidak meninggalkan tubuh, tetapi 
melekat lebih kuat.Selain pelukan itu, ia tampaknya 
memiliki obsesi yang lebih kuat. 


Bagaimana kamu kembali? Van Gaal berjongkok untuk 
menatapnya. 


Xu Yiyang memegang dua tangan pendek dan ragu-ragu 
untuk waktu yang lama sebelum mengeluarkan beberapa 
kata: "Pikirkan, ikuti, saudara, saudara, satu, bangun." Dia 
menyembunyikan kalimat ini di Houshan semalam dan 
berlatih untuk waktu yang sangat lama . la tidak segan 
dengan dunia ini, ia hanya segan terhadap kakaknya, ini 
satu-satunya kehangatan dan cahayanya. 


Orang mati tidak bisa tinggal di dunia, Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas. 


Xu Yiyang melewati dia, berlari ke tangki ikan, dan 
kemudian mengeluarkan botol kaca kecil dari saku celana, 
mengocoknya beberapa kali, mengaktifkan isi botol, dan 
membuka bagian atas tangki ikan, dan dengan cepat 
menuangkan benda-benda ini ke dalamnya. . Setelah 
melakukan semua ini, dia berbalik dan memohon: "Jangan 
terburu-buru, aku! Aku, tolong, kamu, bangkitkan!" 
Pertama-tama dia menunjuk pada dirinya sendiri, kemudian 
ke katak, dan wajahnya dengan hati-hati memohon. . 


Agar tetap tinggal, dia sangat rendah hati sehingga dia 
menempatkan dirinya di belakang seekor katak. 


Van Gogh berjalan ke tangki ikan dan mendapati bahwa dia 
melemparkan beberapa serangga terbang ke dalamnya. 
Serangga mengepakkan sayap mereka di atas air, dan 
akhirnya berhenti di atas bebatuan. Pada saat ini, katak 
yang lamban selama beberapa hari tiba-tiba memalingkan 
matanya yang besar, menatap salah satu serangga terbang 
yang perlahan merangkak, dan kemudian mengulurkan 
lidahnya yang panjang dan lengket secara tak terduga, 
menggulungnya ke tenggorokan, chuck Telan perutnya. 
Perutnya mulai menggeliat, seolah akhirnya puas, dan 
kemudian berteriak keras: "Ah!" 


Fangallo tenang oleh "batu yang hancur" ini, dan 
memandangi katak dengan ekspresi terkejut, dan kemudian 
melihat kembali ke anak-anak di sekitarnya. 


Mata Xu Yiyang menunduk dan tersenyum bangga. 


Van Gogh mengusap kepalanya berulang-ulang, suaranya 
penuh dengan sukacita dan keingintahuan: "Bagaimana 
Anda melakukannya?" 


Xu Yiyang membuka mulutnya, tetapi tidak ada cara untuk 
menguraikan prinsip yang terlalu rumit. Dia hanya bisa 
menunjuk ke ponsel kakaknya dengan frustrasi. 


Fangalo segera menyerahkan ponselnya, dan dia menulis di 
memo itu: [Katak hanya bisa melihat benda bergerak, 
makanan ikan yang kamu lempar tidak akan bergerak, tidak 
bisa melihat, dan dia tidak tahu makan ketika dia lapar. 


Van Gogh tiba-tiba menyadari bahwa ia segera memasukkan 
bacaan dan pembelajaran pengetahuan biologi ke dalam 
agenda. Ada banyak daftar buku dan catatan bacaan di 


memo, biologi, kimia, fisika, astronomi, matematika ... Ada 
terlalu banyak hal di dunia ini yang perlu dia pelajari lagi. 


Xu Yi menatapnya dengan pandangan terganggu, lalu 
bergerak ke arahnya dalam langkah-langkah kecil, 
menatapnya diam-diam dan memohon. 


Fangallo meletakkan ponselnya dan menghela nafas, "Yah, 
kamu bisa tetap di sini," dia menatap langsung ke mata 
anak itu, dan nadanya waspada: "Tapi aku tidak ingin kamu 
memelihara katak, tetapi karena aku mau. Kamu tidak 
rendah hati. Tidak ada aksesori siapa pun, Anda adalah 
Anda, individu yang mandiri, dan keberadaan Anda juga 
sangat penting. " 


Xu Yiyang mendengar tangisan, kepalanya sedikit, dan air 
mata besar kacang jatuh. Setelah berhari-hari menunggu, 
tubuhnya tidak dapat lagi didukung, dan plak ungu 
menyebar dari leher ke sisi wajahnya, membuatnya tampak 
mengerikan. 


Tetapi Van Gogh tidak berpikir demikian. Dia membelai 
pipinya dan berkata dengan serius, "Sebenarnya, aku 
berutang maaf padamu. Aku minta maaf membuatmu tampil 
di depan ibumu dengan sangat buruk. Mungkin itu 
sebabnya dia tidak ingin memelukmu." 


Xu Yiyang dengan cepat melambaikan tangannya dan 
berkata bahwa dia tidak peduli. Kakak laki-laki hanyalah 
orang asing, tetapi dia mau merangkul diri yang jelek, 
mengapa ibunya tidak bisa? Jelek bukan alasan, hanya 
karena Anda tidak cinta. 


Van Garom memperhatikannya diam-diam untuk sesaat, dan 
ekspresi rasa bersalah tiba-tiba berubah menjadi licik, dan 
kata-kata itu tiba-tiba berubah: "Sebenarnya, aku sengaja, 
aku selalu ingin menghembuskan napas untukmu," dia 


berkata sambil tersenyum, seakan mengingatnya. Adegan 
yang menarik. 


Xu Yiyang juga ingat celana kencing ayahnya dan kepala 
ibunya yang berteriak, lalu dia tertawa. 


Yang besar dan yang kecil saling memandang dan 
menyeringai lagi, dengan alis kekanak-kanakan yang sama 
di sudut mata mereka, dan mereka benar-benar mewarnai 
cahaya pagi agak nakal. 


Kalau begitu mari kita saling menjaga satu sama lain di 
masa depan. Fangallo mengulurkan telapak tangannya dan 
Xu Yiyang segera meletakkan tangan kecilnya di atasnya. 
Kedua tubuh dingin itu sepertinya menghasilkan suhu 
karena jarak yang tak terpisahkan ini. 


Pada saat yang sama, Van Gogh perlahan-lahan menyedot 
udara mati di tubuh anak itu, memungkinkannya untuk 
kembali ke penampilan putih dan lembutnya. 


Keduanya tidak makan atau minum, hanya memeluk lutut 
mereka, duduk diam di balkon dan menatap katak untuk 
makan dan minum, dan benar-benar menghabiskan pagi 
hari dengan rasa. Pada jam dua belas, Fangallo ingat bahwa 
Xu Yiyang masih merindukan bathtub dan tempat tidur, jadi 
dia akan membawanya ke toko, tetapi tanpa diduga dia 
hanya berjalan ke pintu komunitas, dan ada telepon masuk: 
"Tuan Fan, saya Liao Fang, apakah Yangyang bersamamu? " 


"Dia di sini," Van Gogh melirik anak itu. 


Kalau begitu, bisakah kamu membawanya ke kantor polisi? 
Liao Fang berkata dengan sangat berat, Ibunya baru saja 
membunuh ayahnya. 


Sikap Fangallo selalu sangat sederhana: "Oke, aku tahu, aku 
akan segera membawanya." 


Setelah menutup telepon, dia berjongkok dan berkata 
dengan jujur, "Ayah dan ibumu mungkin tidak akan pernah 
kembali." 


Xu Yiyang hanya melambaikan tangannya, tidak ada lagi 
ekspresi. Sebenarnya, kedua orang itu tidak lagi dapat 
dianggap sebagai orang tuanya, karena darah dan tubuh 
yang mereka tinggalkan telah ditenggelamkan ke danau 
yang dingin dengan tangan mereka sendiri. Karena mereka 
sudah mati, maka lupakan saja. 


Fangallo menyentuh kepalanya dan berkata pada dirinya 
sendiri: "Ayo pergi, aku mendengar bahwa tidak ada 
prosedur hukum, aku tidak bisa menjaga kamu di sisimu." 


Mendengar ini, Xu Yiyang menjadi aktif, dan menarik lengan 
kakak laki-lakinya, mendesaknya untuk pergi. 


Setengah jam kemudian, Liao Fang membawa dua orang 
yang bergegas ke ruang tahanan dan berkata melalui 
jendela kecil: "Dia ada di dalam dan kondisi mentalnya 
sangat buruk. Kami telah memberi tahu psikolog untuk 
memberinya semangat Identifikasi. Dia seharusnya gila. 
Setelah diselamatkan dari atap oleh kami tadi malam, dia 
berteriak-teriak untuk melaporkan pembunuhan suaminya. 
Kami pikir mereka adalah kasus besar, jadi mereka 
menangkap mereka berdua. Laporkan bahwa suaminya 
membunuh Yangyang. " 


Liao Fang memandang Xu Yiyang dari Bai Yijing dan 
menghela nafas: "Suaminya gila dan mengatakan bahwa dia 
akan mengirimnya ke rumah sakit jiwa dan menceraikannya. 
Keduanya bertempur di kantor polisi. Dari tengah malam 
hingga pagi ini. Kemudian, dia akhirnya tenang dan berkata 


bahwa dia akan sangat berisik ketika dia distimulasi. Dia 
ingin pulang dan beristirahat. Kami melihat bahwa dia 
benar-benar lelah dan tidak melakukan apa-apa, jadi dia 
membiarkannya pergi, tidak. Berpikir untuk memutar 
kepalanya, dia membeli pisau buah dan membawa 
suaminya ke perusahaan ... " 


Menyadari bahwa anak itu ada di sisinya, Liao Fang tidak 
berani berbicara dengan volume normal, menempel pada 
telinga Vatikan dan berkata dengan tidak senonoh: "Pisau 
menusuk jantung dan mati di tempat. Tubuh itu diratakan di 
lantai pertama Pada saat ini, tidak ada yang mengklaim hal 
itu. Orang tua dari pasangan mereka pergi. Kami juga telah 
memanggil saudara dan teman kami. Tetapi tidak ada yang 
mau menangani masalah ini. Mereka dalam masalah. " 


Meskipun Liao Fang kedinginan dan hangat, dia bisa 
mengerti bahwa keduanya mati satu per satu dan menjadi 
gila, meninggalkan anak kecil. Di masa depan, akan ada 
gugatan dalam kasus pembunuhan. Siapa yang berani 
mengurus hal-hal sepele seperti itu? Itu tidak penuh. 


Jika Chen Huiruo meninggal, itu akan baik-baik saja. 
Bagaimanapun, dua pasangan ini akan meninggalkan 
banyak warisan kepada Xu Yiyang, yang paling penting 
adalah rumah di Komunitas Moon Bay. Siapa pun yang 
mengadopsi Xu Yiyang akan mendapat manfaat dari itu. Tapi 
Chen Hui masih hidup. Jika dia benar-benar didiagnosis 
sebagai neuropati, pengadilan tidak akan bisa 
menghukumnya mati, sehingga setengah dari harta dan 
rumahnya tidak akan dipisahkan oleh siapa pun. Dan ibu 
anak adalah pembunuh neuropatik, bisakah anak itu 
normal? Siapa yang berani mengadopsi anak seperti itu? 


Mempertimbangkan semua keadaan ini, kerabat Chen dan 
Xu menemukan berbagai alasan untuk menolak datang ke 


kantor polisi untuk mengakui mayat mereka. Liao Fang 
hanya akan membiarkan Vangallo membawa Xu Yiyang 
kepadanya ketika itu tidak terpikirkan. Anak-anak selalu 
memiliki hak untuk mengetahui apa yang terjadi pada 
orang tua mereka. 


Di ruang tahanan, Chen Huizheng berteriak dengan gembira 
sambil bertepuk tangan dan tertawa: "Yangyang, bayi 
Mommy, Mommy membalasmu! Apakah kamu bahagia? 
Apakah kamu memaafkan Mommy? Biarkan Mommy 
mencintaimu lagi. Mama pasti akan tampil baik, Aku tidak 
akan pernah membiarkanmu pergi lagi. Yangyang, ibumu 
akan membalaskan dendammu! "Pakaiannya ditutupi 
dengan darah yang membeku, dan rambutnya tersebar 
berantakan, tampak sangat gila. 


Fangallo memalingkan muka dan memalingkan muka, lalu 
bertanya, "Ingin melihatnya?" 


Xu Yiyang mengangguk. 


Fangallo mengangkatnya dan membiarkannya melihat ke 
jendela kecil. 


Anak itu mengarahkan pandangannya pada wanita gila itu 
tanpa ekspresi di wajahnya. Jantungnya yang berdenyut 
sudah ditusuk olehnya, dan itu sudah mati. Bagaimana 
rasanya? Dia meletakkan tangan kecilnya di jendela kaca 
dan menyentuhnya dengan lembut, seolah membelai wajah 
wanita yang berlumuran darah itu di hampa, dan kemudian 
memalingkan wajah dengan diam. 


Fangallo menurunkannya dan mengusap kepalanya. 


Liao Fang diam-diam menghapus air mata di awal, dan 
kemudian berkata: "Tuan Fan, tolong beri kami anak itu, 
kami akan menemukan cara untuk menempatkannya." 


Jika aku ingin mengadopsinya, prosedur apa yang harus 
kulakukan? Fangallo berkata dengan tenang tapi tegas. 


"Eh? Apa yang kamu bicarakan?" Liao Fangmeng. 


Aku akan mengadopsi dia, tidak apa-apa? Van Gogh 
mengulanginya tanpa lelah. 


Kamu, bukankah kamu bilang kamu tidak bisa 
menyelamatkannya? Liao Fang masih tidak bisa melupakan 
kereta nasib. 


Fangallo dengan gigih bertanya, "Bisakah aku mengadopsi 
dia?" 


Xu Yiyang menjadi gugup, mengulurkan tangan pendeknya, 
dan memeluk kaki kakaknya. 


Liao Fang mengangguk dengan tergesa-gesa: "Seharusnya 
mungkin. Ayah dari anak itu sudah tiada. Jika ibunya 
didiagnosis menderita penyakit mental dan tidak dapat 
memikul tanggung jawab perwalian, Anda dapat 
mengadopsi dia melalui saluran hukum. Saya akan 
membantu Anda menghubungi pengacara, dia Saya dapat 
membantu Anda dengan prosedur yang relevan, saya akan 
memanggilnya sekarang. Tuan Fan, saya tahu Anda adalah 
orang yang baik, kereta apa yang tidak melatih, itu alasan, 
Anda hanya bicara keras. " 


Liao Fang memutar telepon dengan tergesa-gesa, tetapi 
dihentikan oleh tangan yang terulur dari duri diagonal: 
"Tidak, saya akan membantunya dengan semua prosedur 
yang relevan. Di mana para tersangka, mari saya lihat dulu." 


Fangallo berbalik, mengangguk dengan sopan, dan 
dihentikan oleh pihak lain begitu mulutnya terbuka: "Jangan 
katakan bahwa Dr. Song sudah lama tidak melihatmu." 


Fangallo segera merasa geli oleh pihak lain. 


Song Rui melirik Xu Yiyang, tetapi dia tidak terkejut bahwa 
dia tiba-tiba menjadi normal. Dia hanya mengeluarkan 
setumpuk formulir dan berkata secara resmi: "Saya di sini 
untuk membantu Ms. Chen Hui untuk melakukan penilaian 
spiritual. Saya bisa melihat sekarang Apakah dia? " 


"Oh, ya, dia ada di sini, saya akan membantu Anda 
membuka pintu. Hati-hati, Dr. Song, dia sangat agresif, saya 
akan masuk dengan Anda." Liao Fang cepat-cepat 
mengambil kunci. 


Song Rui mendorong pintu dan tiba-tiba berdiri diam, 
berbalik dan mengatakan: "Anda menunggu saya di sini, 
saya akan keluar untuk membantu Anda menjelaskan 
prosedur hukum yang relevan sebentar lagi, saya memiliki 
lisensi pengacara. Namun, prosedur adopsi sulit dan perlu 
melalui banyak tinjauan , Sabar. " 


Oke, kami mengerti, terima kasih, Dr. Song." Van Gogh 
berterima kasih kepada kepala Xu Yiyang dan berterima 
kasih padanya. Setelah memikirkannya, ia menambahkan 
beberapa kata yang berbunyi: "Makan beberapa hari ini. 
Serangga terbang, juga parau. 


Song Rui, yang telah berjalan ke ruang tahanan, tidak dapat 
menjawab. Setelah pintu ditutup dengan rapat, dia 
menyadari bahwa pria itu mengatakan pada dirinya sendiri 
tentang kehidupan sehari-hari katak. Akhirnya makan dan 
tweet. Tidak hidup sampai kehidupan kecil ini, beri makan. 
Undangan semacam ini mirip dengan kata-kata pendek 
dalam diri orang tua, sepertinya tidak diucapkan dari 
mulutnya, tetapi saya tidak tahu mengapa, Song Rui 
tertawa rendah karena ini, dan tidak bisa menghentikannya. 


Dia sepertinya bisa melihat bintang yang berkelap-kelip lagi 
di jurang. 


Psychic Chapter 92: 


Ketika Song Rui keluar dari ruang tahanan, dia melihat 
bahwa Fangallo memiliki kaki, kawat gigi, dan mata yang 
ramping, duduk dengan tenang di kursi balkon. Xu Yiyang di 
sebelahnya sengaja meniru gerakannya. Dia juga melipat 
kakinya yang pendek, menyangga geng pipinya, memutar 
alisnya, dan duduk di kursi dengan ekspresi serius. 


Jika seseorang dengan perselingkuhan yang tidak diketahui 
membacanya, mereka akan benar-benar berpikir bahwa 
mereka berhubungan dengan darah. Warna kulit pucat yang 
sama, bibir merah yang sama, dan mata hitam yang sama 
semuanya menunjukkan bahwa mereka termasuk dalam 
jenis yang sama. Adapun kategori mana, Song Rui tidak 
menganalisanya lagi, yang tidak lagi penting. 


Pergi, pergi ke kantorku. Song Rui mengulurkan tangan 
untuk menyentuh kepala Xu Yiyang. 


Bocah lelaki itu memelintir tubuhnya untuk bersembunyi, 
tetapi segera menyadari bahwa dia adalah seorang 
pengacara, yang dapat membantu kakak lelaki itu untuk 
menjalani prosedur adopsi, kemudian dia memutar dengan 
enggan dan meregangkan lehernya menyentuhnya. 


Song Rui menyentuhnya dengan senyum di matanya. Saya 
tidak tahu mengapa, dia dalam suasana hati yang baik hari 
ini. 


Bagaimana ibunya? Fangallo berdiri dengan malas. 


"Depresi hebat, mania, dan gangguan delusi seharusnya 
tidak bertanggung jawab secara hukum, tetapi Anda 


mungkin harus menghabiskan waktu di rumah sakit saraf 
selama sisa hidup Anda." 


Metode array delusi juga disebut serangan delusi akut, yang 
berarti pasien biasanya normal, dan tiba-tiba terjadi delusi 
pada saat tertentu, dan ia tidak dapat mengendalikan 
perilakunya. Orang yang menderita penyakit ini tidak harus 
memikul tanggung jawab hukum, tetapi hanya Song Rui 
yang tahu bahwa Chen Hui tidak memiliki delusi. Dia 
mengatakan bahwa Xu Hanguang membunuh anak-anak 
mereka. Itu bukan khayalan, tetapi fakta. Tetapi 
kebangkitan orang mati terlalu sensasional, siapa yang akan 
percaya? 


Selain itu, Song Rui tidak mau membiarkan siapa pun 
menemukan rahasia Van Gogh. Cukup baginya untuk 
mengetahui sendiri, jadi dia menandatangani penilaian dan 
menyelesaikan fakta. 


Fangallo sudah mengharapkan hasil akhir Chen Hui, jadi dia 
mengangguk dan tidak bertanya lagi. Dia paling khawatir 
tentang hak asuh Xu Yiyang sekarang. 


Song Rui sangat sabar dan memindahkan beberapa buku 
terkait, menjelaskan setiap aturan satu per satu, serta 
prosedur yang relevan, bagaimana mempersiapkan, bahan 
apa yang harus disiapkan, dan departemen mana yang 
harus pergi, dan menulisnya di atas kertas satu per satu. Dia 
mengambilnya kembali dan bersiap perlahan. 


Melihat kolom kesehatan, Vangallo mengerutkan keningnya 
tanpa sadar. 


Song Rui berkata dengan intim, Anda tidak perlu khawatir 
tentang ini, saya akan menyiapkan laporan pemeriksaan 
medis untuk Anda sebelumnya. Dia tahu bahwa kedua 


orang ini tidak dapat pergi ke rumah sakit, jika tidak dunia 
akan kacau. 


Fangallo mengangkat alisnya dan memandangnya ke 
samping. Dia menirukan gerakan Vangallo sebelumnya, 
menekankan jari telunjuk yang berbeda ke bibir, dan 
memberi isyarat "tahu tapi tidak berbicara". 


Mata Fangallo melengkung dan dia tersenyum diam-diam. 
Ini adalah senyum cerah yang langka, seperti sinar matahari 
yang cerah di langit, cerah dan hangat. Meskipun tubuhnya 
tidak memiliki suhu, jantungnya dapat mentolerir dan 
merasakan suhu yang ditransmisikan oleh dunia luar. 


"Dr. Song, kamu semakin tersanjung," katanya dengan tulus. 


Benarkah? Song Rui tidak yakin, tetapi bibirnya tidak bisa 
membantu naik. 


Mengetahui konten yang relevan dari prosedur adopsi, 
Fangallo pergi ke kamar mayat untuk mengklaim tubuh Xu 
Hanguang. Dia tidak membiarkan Xu Yiyang 
menghindarinya, tetapi membawa anak itu ke tubuh yang 
dingin dan kaku dengan tatapan tidak setuju dari polisi, dan 
dengan hati-hati mengatakan: "Kamu bisa membantunya 
mengadakan pemakaman sebagai anak yang berbakti. Ini 
adalah hal terakhir antara kamu dan dia. Jejak ikatan darah 
adalah bahwa Anda harus membayar utangnya. Dan utang 
yang ia hutangnya telah dibayar dengan ini. " 


Dia menunjuk hati Xu Hanguang yang tertusuk pisau dan 
menghela nafas, "Segala sesuatu di dunia ini adalah 
reinkarnasi. Apa pun alasannya, tanaman yang Anda 
hasilkan akan berbuah, jangan berpikir Anda bisa melarikan 
diri jika mati. Apakah kamu mengerti?" 


Dia menyiratkan bahwa Xu Yiyang tidak boleh berasumsi 
bahwa dia sudah mati dan bahwa dia dapat bertindak 
gegabah. Segala sesuatu di dunia ini memiliki pengaturan 
sendiri. Pembalasannya tidak ada, tetapi selalu ada, cepat 
atau lambat, ada. 


"Paham! Ya, dengarkan, bicara!" Xu Yiyang mengangguk 
dengan penuh semangat dan berjanji setiap kata. Dia 
sangat pintar dan mengerti arti kakak laki-lakinya dengan 
segera. 


Melihat penampilannya yang kuat dan masuk akal, polisi 
yang terus-menerus mengutuk Vangaro tiba-tiba merasa 
malu. Walaupun pemandangan seperti ini memang tidak 
cocok untuk dilihat anak-anak, anak ini tidak memiliki ayah 
dan ibunya gila, dia hanya bisa mengandalkan dirinya 
sendiri. Jika dia dapat menghadapi kenyataan kejam sejak 
dini dan memahami bahwa hidup itu tidak mudah, dia akan 
dapat hidup lebih kuat, yang mungkin bukan insentif. 


Tuan Fan, tolong tandatangani daftar. Polisi menyerahkan 
formulir, dan nadanya jauh lebih tenang. Dia pikir Van Gogh 
tidak terlalu bisa diandalkan, tetapi sekarang tampaknya 
dia lebih dapat diandalkan daripada kebanyakan orang, dan 
itu adalah berkah bagi anak untuk mengikutinya. 


Fangalo menandatangani, dan kemudian memanggil Cao 
Xiaohui untuk memintanya memesan kamar duka. Setelah 
menghubungi krematorium, ia kemudian membeli kuburan 
untuk menampung abu Xu Hanguang. Sekarang dia telah 
mengambil tanggung jawab di kepalanya, dia akan 
mencoba untuk mengatur segalanya dan mengurus semua 
aspek. 


Song Rui, yang telah menontonnya diam-diam, telah 
memperdalam pemahamannya tentang dia. Ini bukan 


seorang praktisi yang tidak makan kembang api di bumi, 
sebaliknya, ia tampaknya sangat pandai menangani urusan 
bersama. 


Fangallo berusaha keras untuk membuat panggilan telepon, 
dan Xu Yiyang memegang lengan bajunya dengan erat, 
menatapnya dengan tatapan kagum. Ketika dia berjalan ke 
pintu kantor polisi, akibat Xu Hanguang telah diatur, tetapi 
beberapa orang tiba-tiba berteriak, "Tuan Fan, harap 
tunggu!" 


Van Gogh mendongak dan melihat bahwa Liao Fang berdiri 
di tangga lantai dua, lehernya terentang. "Tuan Fan, bisakah 
Anda membantu saya? Saya bertemu kasing yang sangat 
sulit." Fitur wajah kusut, seperti sekelompok roti, yang 
menunjukkan betapa menjengkelkannya kasus ini baginya. 


Kilatan cahaya samar melintas di mata Van Gogh, dan 
sepertinya dia merasakan sesuatu tentang kopernya. 


Oke, aku senang. Jari kakinya berbalik dan berjalan kembali. 
"Aku akan membantumu juga," kata Song Rui secara alami. 


Dua dewa besar diundang dalam satu mulut, dan Liao Fang 
hampir tidak bisa menemukan Utara. Dia berlari menuruni 
tangga dalam tiga langkah dan dua langkah, menggosok 
tangannya dan berkata, "Hebat, bagus, terima kasih banyak 
atas bantuan dermawan Anda! Tolong tanyakan di sini, saya 
akan membawa Anda untuk melihat informasinya. Ada 
banyak informasi, izinkan saya memberi tahu Anda tentang 
situasi umum terlebih dahulu. Anda juga tahu bahwa saya 
belum punya pengalaman segera setelah saya bergabung 
dengan pekerjaan. Kapten kami pertama-tama membiarkan 
saya pergi ke beberapa kasus kecil, seperti pencurian, 
perkelahian, penipuan telekomunikasi Ah apa. " 


"Sebuah kasus baru-baru ini yang saya bicarakan adalah 
kasus pencurian, khususnya kasus pencurian kereta bawah 
tanah. Anda juga tahu bahwa kamera pengintai dipasang di 
mobil kereta bawah tanah. Siapa pun pencuri biasanya tahu 
dengan menonton pengawasan. Panggil saja orang ini ketika 
Anda selesai. Bayangkan, verifikasi identitas, lacak, dan 
tangkap, kasus ini akan diselesaikan. Apakah Anda pikir 
sangat mudah untuk mendengarkan? " 


Omong-omong, Liao Fang meluruskan kepalanya dengan 
jengkel: "Saya pikir pada awalnya sangat sederhana, jadi Le 
Dian mengambil kopernya. Tetapi siapa yang tahu bahwa 
saya memeriksa ratusan video pengawasan, tetapi saya 
tidak dapat menemukannya di 6 Pencuri yang merajalela di 
garis bilangan! la tampaknya tidak terlihat, datang dan 
pergi tanpa bayangan, tidak ada jejak sama sekali! Lebih 
dari sebulan, ia telah melakukan lebih dari 60 kejahatan, 
yang secara khusus menargetkan pria dan wanita yang 
membawa tas merek terkenal, dan Dia hanya mencuri 
ponselnya dan tidak menyimpan apa-apa lagi. Dia juga 
sangat pandai memecahkan kata sandi ponsel. Sering kali 
ponsel korban ini dicuri, dan uang di Alipay, WeChat, dan 
perbankan online akan ditransfer. Saya mendengar Xiaoli 
mengatakan bahwa Kecepatan cracking tidak mungkin, 
karena password cracking adalah proses yang sangat rumit, 
dan Anda perlu menggunakan perangkat lunak yang sesuai. 
Waktu yang dihabiskan selama beberapa hari dan sesingkat 
beberapa jam. Tapi pencuri ini benar-benar jahat! Ketika 
ponsel orang lain masuk ke tangannya, hampir tidak 
mengganggu untuk membiarkannya bermain dengannya. 
Baru saja hilang di sini dan uangnya ditransfer. " 


Liao Fang berkata lebih berat: "Jadi, bisa Anda bayangkan 
berapa banyak uang yang ia curi bulan ini, 890.000! 
890.000! Dan saya adalah orang utama yang bertanggung 
jawab atas kasus ini! Saya tidak pernah merasa sebesar ini. 


Tekanan, awalnya saya pikir ini hanya kasus kecil, di mana 
Anda memikirkan ... " 


Dia mendorong membuka pintu kantor dan berkata dengan 
frustrasi: "Ini adalah kantor sementara kami. Anggota tim 
kami semua bingung sekarang. Mereka seperti saya, dan 
mereka tidak memiliki pengalaman kerja. Saya masih 
memiliki yang paling senior. Yang lain mengendalikan kami 
Grup ini disebut grup pemula. " 


Liao Fang dengan sedih menambahkan: "Jika kasus ini tidak 
terpecahkan lagi, kasus ini akan diserahkan kepada kolega 
yang lebih tua. Saya tidak berdamai dan saya selalu ingin 
bertarung." 


Mendengar suara itu, anggota kelompok pemula semua 
mendongak, wajah mereka kuyu, dan mata mereka suram. 
Jelas bahwa tidak ada yang bisa dilakukan, dan mereka 
mengangkat tangan dan menyerah. 


Sister Liao, apakah ini? Seorang polisi wanita bertanya 
dengan rasa ingin tahu. 


"Ah, kupikir-pikir! Dia adalah Fangallo, paranormal! Yang ada 
di TV," Dunia Orang Aneh! "Seorang petugas polisi lainnya 
berteriak di meja. 


Mereka semua masih sangat muda, dan perilakunya tidak 
cukup stabil, tetapi mereka penuh vitalitas, mereka hanya 
pulih dari kegelapan sesaat, dan memandang Van Galo 
dengan mata panas. 


Saya baru saja menonton pertunjukan itu, dan saya kenal 
dia! Polisi itu berkata dengan penuh semangat, Saudari 
Liao, apakah Anda berencana untuk mengambil jalan yang 
tidak biasa? Dia bergegas maju dan membanting pintu 


hingga tertutup, jangan sampai rekan-rekan lain melihat 
laporan mereka mengabarkan takhayul. 


Seorang petugas polisi yang duduk di barisan belakang 
berdiri di meja dan berkata dengan sangat tidak puas: 
"Saudari Liao, Anda dalam keadaan darurat dan Anda 
sedang melakukan perawatan medis! Kita dapat terus 
bekerja keras jika kasusnya tidak rusak. Jika Anda dapat 
bertanya kepada para hantu dan dewa, apa yang dapat 
mereka lakukan? Semua orang seperti Anda, maka kita, 
polisi, telah menyelesaikan semua kasus dan hanya pasrah 
untuk pulang! " 


"Anda tidak perlu mengucapkan beberapa patah kata. 
Suster Liao di bawah tekanan. Mari kita mengerti dia." Polisi 
wanita yang duduk di sebelahnya berbisik sambil menarik 
lengan bajunya, dan beberapa keraguan muncul dalam 
kata-kata itu. 


"Ada banyak cara untuk meringankan tekanan, tidak perlu 
mengundang orang untuk melompati para dewa! Ini terlalu 
tidak bisa diandalkan!" Polisi itu protes dengan enggan, 
menyebabkan orang lain menunjukkan pandangan yang 
tidak setuju. 


Berkenaan dengan perbuatan Van Gogh, dengan kematian 
Xiao Jin, semua telah disegel dan dikirim ke Arsip Rahasia 
Negara.Tidak ada yang berhak membaca tanpa prosedur 
khusus. Departemen tingkat yang lebih tinggi juga dengan 
sengaja memberi tahu Cabang Seongnam untuk mencegah 
mereka dari mengabar dan berusaha melakukan pekerjaan 
dengan baik kerahasiaan. Oleh karena itu, hanya kepala dan 
tim investigasi kriminal yang tahu bagaimana Van Gogh 
ada. Meskipun polisi lain mendengarnya, mereka tidak 
percaya rumor itu. 


Kemudian, pos kebenaran yang diterbitkan oleh Meinong di 
Meteor Street dicetak ulang oleh netizen, sehingga Van 
Gogh benar-benar dicirikan sebagai pembohong. Meskipun 
siaran "The World of Strange People" benar-benar menarik 
sekelompok penonton, semua orang berpikir bahwa Van 
Gogh dilakukan sesuai dengan naskah, dan esensinya masih 
berpura-pura berdiri, dan tidak ada bahan nyata sama 
sekali. Hanya saja dia memiliki keterampilan akting yang 
luar biasa dan orang-orangnya cantik, dan penonton suka 
menontonnya. Kalau tidak, jika Anda mencoba orang lain 
untuk merekam program yang tidak bisa diandalkan ini, 
pasti akan disemprotkan ke anjing oleh penonton! 


Polisi itu masih mengeluh, dan kata-katanya sangat kejam: 
"Saya juga membaca" Dunia Luar Biasa ". Siapa yang 
menulis naskahnya? Bisakah Anda membuatnya begitu 
fantasi? Foto sensor ruang angkasa, ibu saya hampir tidak 
tertawa. Mati! Apakah ini memperlakukan penonton sebagai 
cacat mental? Sister Liao, jika Anda hanya ingin dia 
berpartisipasi dalam kasus kami, saya akan pergi ke direktur 
untuk mengeluh kepada Anda, Anda tidak memenuhi syarat 
untuk menjadi pemimpin tim kami. " 


Oke, jangan katakan itu. Suster Liao adalah tipe orang yang 
tidak bermoral? Polisi wanita itu tampaknya bermain-main 
untuk Liao Fang, tetapi sebenarnya memblokir bagian 
depan dan belakangnya. Jika Liao Fang bersikeras meminta 
Vanguard untuk menyelesaikan kasus ini, itu akan menjadi 
tidak konsisten. Bagaimana dia bisa melayani masyarakat? 


Liao Fang menolak untuk makan set ini, dengan tangannya 
di atas meja, berkata dengan nada yang kuat: "Suka 
komplain, tidak peduli seberapa kecilnya kamu, kamu tidak 
bahagia, kamu bisa pergi, aku akan menyelesaikan sendiri 
kasus ini." 


Mencari keluhan dari direktur? Kapan dia takut? Jika 
Sekretaris tahu bahwa dia telah mengundang Fangallo 
untuk menyelesaikan kasus ini, dia pasti akan menaruh 
hatinya kembali di perutnya! Karena dia tidak hanya melihat 
file rahasia jatuhnya Gao Yize dari menara, tetapi juga file 
rahasia ramalan selama tiga menit. Dia tahu betul 
kemampuan Van Gogh! Dan dua file rahasia ini telah 
tersebar di seluruh tim investigasi kriminal, dan tidak ada 
orang luar yang tahu sama sekali. 


"Liao Fang, saya tahu hari ini bahwa Anda adalah orang 
yang tidak punya pikiran. Anda tidak layak untuk menjadi 
pemimpin tim kami. Anda bahkan tidak layak menjadi polisi 
rakyat!" 


Setelah cukup lama melihat Song Rui, dia tertawa kecil dan 
berkata, "Saya berdiri sendirian di pintu, tetapi semua orang 
tampaknya tidak terlihat. Van Gogh tidak memenuhi syarat 
untuk membimbing Anda untuk menyelesaikan kasus ini, 
maka saya berani meminta saya untuk menjadi berkualitas ? 


Petugas polisi muda yang baru saja dipenuhi dengan 
kemarahan segera menghilang, berbicara dengan luar 
biasa: "Dr. Song Rui, benarkah Anda? Saya pikir saya salah. 
Bagaimana Anda bisa membantu memecahkan kasus kecil 
ini?" 


Nama Song Rui seperti seorang pengungkap rahasia di 
dunia investigasi kriminal. Plot yang rumit dan aneh dan 
proses keterlibatannya yang sulit dan berliku dalam kasus- 
kasus besar yang telah dia pecahkan benar-benar tak 
terbayangkan! Dia tampak seperti seorang nabi, dia bisa 
memahami niat penjahat setiap saat, dan dia pertama-tama 
meletakkan jala untuk membimbing semua orang untuk 


menemukan kebenaran. Berbagai legenda nya cukup untuk 
menulis buku tebal. 


Kemarahan petugas polisi muda itu langsung berubah 
menjadi luar biasa, melirik ke mejanya yang berantakan, 
dengan cepat bergegas untuk membersihkan, tidak pernah 
mengeluh dan pergi. 


Anggota tim lainnya juga bersorak kegirangan: "Ini Dr. Song 
Rui, bagus! Kasus kami pasti akan terpecahkan!" 


Baru saja, polisi wanita yang memblokir Liao Fang tertawa 
dan berkata, "Saya mengatakan bahwa Sister Liao bukan 
orang yang baik! Bantuan luar negeri yang begitu kuat 
hanya dapat diundang oleh Sister Liao." 


Liao Fang sangat marah sehingga dia merokok di atas 
kepalanya, tetapi dia tidak berdebat. Dia hanya melirik Van 
Gogh satu per satu, jangan sampai dia marah, tapi dia selalu 
berdiri diam, dengan senyum ringan di mulutnya, yang 
tidak pernah patah. suasana hati. Bagaimana mungkin 
rumor dan guncangan sedemikian hebat mengguncang 
hatinya? 


Psychic Chapter 93: 


Kedatangan Song Rui mengesampingkan semua kontroversi. 
Semua orang ingin mengabaikan Van Gogh, dan mulai 
menguraikan spesifik kasus pencurian, dan meletakkan 
bukti yang relevan di papan tulis satu per satu, dan 
mengeluarkan laptop untuk bermain dari Video pengawasan 
dari stasiun kereta bawah tanah. 


"Ada lebih dari 700 foto saja, yang dicegat dari pengintaian. 
Ketika ponsel itu dicuri, kami semua menyelidiki 
penumpang yang berdiri di sekitar pemilik. Orang ini adalah 
yang paling dicurigai, tetapi ia juga yang pertama kali 


dikesampingkan oleh kami. "Petugas polisi yang paling 
menjijikkan Van Gaalo menunjuk ke sebuah foto untuk 
menjelaskan. Namanya adalah Sun Zhenggi. Orang-orang 
sangat saleh seperti namanya. Mereka tidak pernah percaya 
pada doktrin para dewa dan hantu, dan hanya 
menganjurkan sains. 


Song Rui menatap foto itu dengan cermat. 


Fangallo mengambil serangkaian foto dari Liao Fang, dan 
perlahan-lahan merasakannya satu per satu, dan tidak 
mendengarkan pidato Sun Zhenggi dengan serius. 


Sun Zhenggi meliriknya dengan marah, dan melanjutkan: 
"Mengapa saya mengatakan bahwa dia adalah yang paling 
dicurigai? Karena setiap kali pencurian terjadi, dia akan 
berdiri di dekat pemilik, dan kadang-kadang sangat dekat 
dengan pos, yang sangat nyaman untuk memulai. " 


Song Rui merenung: "Setiap kali itu akan muncul di 
samping pemilik? Apakah ini bukan suatu kebetulan?" 


"Ya, kami tidak percaya ini adalah kebetulan, jadi kami 
mendaftarkannya sebagai tersangka nomor satu. Tapi Anda 
bisa melihat mengapa kami mengesampingkan 
kecurigaannya dengan menonton pengawasan." Sun 
Zhenggi memanggil video pengawasan dan mulai 
memutarnya bagian demi bagian. . 


Video pertama: Tersangka sedang membaca majalah, 
memegang buku dengan kedua tangan, membalik halaman 
setiap beberapa menit, dan terlihat sangat fokus. Seorang 
wanita yang duduk di sebelahnya dalam lingkaran merah 
adalah pemiliknya. 


Video kedua: Tersangka memegang cincin di satu tangan 
dan ponsel di tangan lain, dengan hati-hati membaca apa 


yang sedang terjadi. Seorang pria paruh baya yang berdiri 
di sampingnya adalah pemiliknya. 


Video ketiga: Tersangka sedang bermain game, memegang 
ponselnya di kedua tangan dan menarik, tampaknya sangat 
sibuk, pemilik juga duduk di sampingnya. 


Video keempat ... 


Setelah menonton lebih dari selusin video, Sun Zhenggi 
menjelaskan: "Dr. Song, apakah Anda menemukan bahwa, 
ketika pemiliknya sangat dekat dengannya, ia membaca 
atau bermain dengan telepon genggamnya, dan tangannya 
tidak bebas, bagaimana ia bisa mencuri barang-barang? 
Kami juga Saya curiga dia menggunakan tangan palsu 
sebagai penutup, tetapi Anda tahu, apakah ini tangan 
palsu? Bisakah tangan palsu itu bergerak dengan bebas? 
Dan menurut penyelidikan kami, ia tinggal di Distrik Liuhe 
dan bekerja di sebuah restoran di Distrik Fengyang. Ini baris 
ini, jadi tidak mengherankan bahwa dia muncul di Jalur 6 
pada waktu yang ditentukan. Banyak orang menyukainya, 
dan hidupnya sangat teratur. Setelah mengecualikan 
kecurigaannya, kami menemukan wajah mencurigakan yang 
lebih akrab. Namun, setelah investigasi lanjutan, para 
tersangka dari orang-orang ini disingkirkan satu demi satu. " 


Sun Zhenggi berkata dengan frustasi: "Sampai sekarang, 
kami belum menemukan pencuri ini. la tampaknya tidak 
terlihat. Ponsel yang dicurinya tidak mengalir ke pasar 
gelap, tetapi entah bagaimana menghilang. Tujuan 
utamanya bukan untuk menjual barang bekas. Ponsel, tetapi 
mencuri keuangan dari ponsel utama, uang itu akan dengan 
cepat dikirim ke akun di negara ini, dan kemudian ditransfer 
ke akun anonim di luar negeri, dan tidak mungkin untuk 
memeriksa. Akun domestik yang digunakannya untuk 
mentransfer juga dicuri. Ketika kartu ID orang lain diproses, 


kepala rumah tangga tersandung, dan kepala rumah tangga 
bahkan tidak tahu bahwa dia telah menangani akun 
semacam itu, jadi semua petunjuknya terganggu. Sekarang 
pencuriannya telah menumpuk hingga lebih dari 800.000, 
sangat Sebentar lagi akan menembus 900.000, satu juta! 
Perilakunya lebih merajalela, dan kami tidak mungkin! Kami 
juga mencoba memancing, tetapi ia tampaknya dapat 
mencium bau polisi, ia tidak pernah ketagihan, sangat licik 
Ini sudah berakhir! "Sun Zhenggi menggebrak desktopnya 
dengan keras, ekspresinya sangat frustrasi. 


Song Rui menganalisis video ini satu per satu, dan matanya 
lenyap. Dia tampaknya tahu apa yang dia lakukan, tetapi 
dia tidak membingungkan para petugas polisi. Sebaliknya, 
dia memandang Vanguard dan bertanya dengan suara 
rendah: "Bagaimana menurutmu?" 


Bibir Sun Zhenggi menggeliat beberapa kali, tampaknya 
tidak puas dengan pendekatannya dalam berkonsultasi 
dengan para profesional, tetapi ia mati lemas. 


Ketika Van Gaal melihat foto ke-28, dia tidak terus menolak, 
tetapi menatap seseorang di foto ini untuk waktu yang 
lama, dan orang ini kebetulan seperti yang dikatakan Sun 
Zhenggi. Tersangka pertama. Dia tidak mengatakan apa- 
apa, tetapi memandanginya sepanjang jalan, dan ada 
cahaya misterius yang mengalir di matanya. Tidak sampai 
Song Rui mengetuk punggung tangannya dengan lembut 
dengan jari telunjuknya, dan dia berkata dengan tegas, "Itu 
dia." 


"Apa yang Anda bercanda? Kami sedang menganalisis kasus 
ini di sini. Anda harus berpura-pura pergi ke stasiun TV. 
Kantor polisi kami tidak kekurangan biaya sponsor dan Anda 
tidak perlu mengarahkan jari! Anda tahu, setiap kalimat 
yang Anda katakan negatif. Bertanggung jawab secara 


hukum! "Sun Zheng sama marahnya dengan namanya, dan 
dia sangat marah, bahkan ketika dia menepuk meja dan 
marah. Mereka bekerja keras untuk menyelidiki para 
tersangka yang dikecualikan selama lebih dari sebulan 
Mengapa bintang kecil ini menunjuk pihak lain dalam satu 
mulut, bahkan tanpa bukti? Di mana pemilihannya di sini? 


Song Rui menggema, "Aku juga berpikir begitu." 
Sun Zhenggi dipenuhi dengan amarah: ... 
Petugas polisi lainnya: ... 


Liao Fang: "Dua kakak lelaki, tolong jelaskan alasannya! Eh, 
tunggu sebentar, saya harus mencatat!" Dia mengeluarkan 
kertas dan pena dan mendengarkan. 


Fangalo juga menunjuk punggung tangan Song Rui dengan 
jari telunjuk yang panjang dan ramping, dan suaranya 
hangat dan tenang: "Kamu bicara dulu." 


Rambut di tangan Song Rui semuanya terangkat, dan 
lapisan kecil bulu merinding hanya ditekan di permukaan 
kulit. Dia memalingkan muka dan melihat ke layar 
komputer, cahaya yang membias dari lensa segera 
menyembunyikan matanya yang dalam tetapi berkelap- 
kelip. Dia memundurkan video selama beberapa menit, lalu 
mengklik Jeda, menunjuk pada tersangka pertama: "Saya 
curiga dia punya lima alasan: Pertama, dia memakai jaket 
kebesaran setiap hari, pakaian seperti ini Fitur terbesar 
adalah bahwa ada banyak kantong, mudah untuk 
dipindahkan dan menyembunyikan barang curian. Ini 
adalah salah satu pakaian favorit untuk pencuri. Kedua, 
masalah pakaian. Ini musim panas dan cuacanya sangat 
panas, bahkan jika jaketnya sangat tipis dan ringan, dia 
memakainya. Tidakkah akan terlalu nyaman, dan masih 
memakainya selama tiga puluh atau empat puluh hari 


berturut-turut, tidak mengenakan lengan pendek selama 
satu hari, apakah Anda merasa tidak normal? Ketiga, ia akan 
muncul di dekat pemilik setiap kali, selama tiga puluh atau 
empat puluh hari berturut-turut, setiap hari, saya tidak 
percaya itu Ada suatu kebetulan di dunia ini: keempat, dia 
tampaknya berfokus pada barang-barangnya sendiri setiap 
kali, dan dia tidak punya waktu luang, tetapi Anda akan 
mengamati matanya dengan cermat dan Anda akan 
menemukan bahwa ia akan menurunkan kelopak matanya 
dan memutar matanya setiap beberapa menit. Pergi ke 
strabismus adalah pengamatan rahasia. Kelima, setelah 
mengamati secara diam-diam untuk sesaat, dia tiba-tiba 
akan berhenti mengamati dan benar-benar mengalihkan 
perhatiannya kembali ke apa yang sedang dilakukannya. 
Mengapa? " 


Liao Fang menonton video sambil mendengarkan komentar, 
dan tiba-tiba menyadari: "Saya mengerti, dia berhasil, jadi 
dia tidak perlu mengamati lagi!" 


Song Ruixiu berkata pertama: "Ya, dia berhasil. Setelah itu, 
Anda akan menemukan bahwa ia mulai sering melihat 
platform lampu isyarat. Ini adalah kinerja bersemangat 
untuk turun. Kemudian ia perlahan-lahan akan maju atau 
mundur, ke yang kedua Mobil selain festival, tiga, atau 
bahkan empat. Pikirkan tentang hal ini. Apakah Anda akan 
melempar seperti ini setelah naik subway pagi atau sore 
yang ramai? " 


Liao Fang menggelengkan kepalanya berulang-ulang: 
"Tentunya tidak! Ada begitu banyak orang di dalam kereta 
bawah tanah. Sulit untuk masuk. Sulit untuk menemukan 
ruang kosong. Aku tidak sabar menunggu untuk 
menempelkan pantatku, tetapi aku tidak bisa berjalan. Aku 
masih berjalan tiga atau empat mobil. Jauh, lelah? " 


Song Rui mengetuk layar sesuka hati untuk membiarkan 
video pengawasan diputar dengan normal, lalu melepas 
kacamatanya dan mulai perlahan dan hati-hati menghapus 
lensa, tetapi pertanyaan yang diajukan sangat tajam: 
"Perilaku abnormal ini seharusnya menjadi objek 
penyelidikan utama Anda. Mengapa? Apakah yang pertama 
dikesampingkan karena kecurigaan? " 


Ketika mengatakan ini, video diputar sampai pemilik 
menemukan bahwa teleponnya hilang, jadi dia melihat 
sekeliling dan bertanya ke mana-mana. Orang-orang yang 
berdiri di sekelilingnya dicurigai dan diselidiki oleh polisi, 
tetapi lelaki dalam gugatan penyerangan itu tidak terlibat 
sama sekali, karena ia telah pergi jauh sebelum kejadian. 


Petugas polisi menatap video ini dengan kosong dan 
bertanya pada diri sendiri berulang kali: Ya, Dr. Song telah 
membuat analisis seperti itu, kecurigaannya memang 
sangat besar, mengapa kita membiarkannya pergi? 


Sun Zhenggi mengangkat tangannya, mengangkat volume 
dan berkata: "Tetapi Dr. Song, ketika dia berdiri di dekat 
pemilik, tangannya berada dalam garis pandang kami, dan 
dia tidak bebas. Lalu, metode apa yang Anda gunakan 
untuk mencuri telepon? Bagaimana dengan menggunakan 
klip kaki? Tapi dia tidak melepas sepatunya! " 


Ya, pria berjaket sangat mencurigakan, tetapi bagaimana 
dengan metode pencuriannya? Bagaimana 
menjelaskannya? 


Song Rui mengenakan kembali kacamatanya dan tersenyum 
penuh arti: "Ini pasti bertanya pada Tuan Fan." Dia 
mengulurkan tangannya, menyilangkan telapak tangannya, 
dan akhirnya menyebar di bawah mata Van Gogh. Ini adalah 
sikap elegan dan penuh hormat yang menunjukkan sikap 


orang penting kepada semua orang. Kata-katanya yang tak 
terucapkan adalah: Profesi saya hanya bisa membimbing 
Anda di tengah jalan, dapatkah Anda mencapai akhir, Anda 
harus bergantung pada yang ini. 


Para petugas polisi mengikuti arahan Dr. Song dan 
memandang Vanguard, tetapi ekspresi di wajah mereka 
lebih bingung dan lebih skeptis. Kasus ini tidak boleh 
dianalisis, tetapi semakin analitik semakin kacau. Di mana 
seseorang mencuri sesuatu tanpa menggunakan 
tangannya? Apakah ini berdasarkan ide? 


Liao Fang juga menoleh untuk melihat Fangalo, matanya 
melebar, telinganya lurus, dan tangannya menggenggam 
kertas dan pena dengan erat. Dia tidak akan pernah 
meragukan penilaian Fan. 


Fangalo meletakkan foto tersangka di telapak tangannya, 
kelopak matanya terkulai, menutupi bayangan gelap di 
pupilnya. Dia berkata tanpa ragu, "Aku tidak bisa 
memberikan analisis yang masuk akal, aku hanya bisa 
menunjukkan kepadamu Jalan. Ini sama sekali bukan 
pencurian biasa. Faktanya, selama pencuri itu tidak 
mengungkapkan kekurangannya sendiri, saya yakin Anda 
tidak akan bisa menangkapnya selama sisa hidup Anda. " 


Sun Zhenggi terkekeh dan berkata dengan jijik: "Datang 
lagi, berpura-pura menjadi pelaku!" 


Polisi wanita yang duduk di sebelahnya merasakan hal yang 
sama, tetapi tidak membedah di depan umum. 


Fangallo tidak peduli dengan reaksi orang-orang ini. Dia 
menutup film itu, menurunkan matanya, dan berbisik, "Aku 
melihat sepasang tangan, tulang-tulang tipis yang tertutup 
ranting, kulit abu-abu, dan kulit kering. Pembuluh darah 
hitam tebal tertutup rapat di bawah kulit, memberikan 


nutrisi bagi otot-otot yang kuat dan kencang, kuku biru 
pendek dan tajam yang bersinar seperti pisau tajam. Tangan 
ini kuat dan fleksibel, tetapi mereka dilahirkan untuk 
kejahatan Tangan. Temukan itu dan kamu akan menemukan 
pencuri itu. " 


Sun Zhenggi tertawa hina: "Oh! Apakah dia minum terlalu 
banyak atau makan terlalu banyak? Apakah ini 
menggambarkan tenaga manusia? Atau kita akan 
membawanya ke rumah sakit untuk tes urine?" 


Polisi itu memutar matanya dan mencibir fantasi seperti itu. 
Orang-orang lainnya juga berhenti membuat catatan dan 
menonton pertunjukan Van Gogh dengan acuh tak acuh. 
Apa-apaan ini? Bagaimana analisis kasus yang baik berubah 
menjadi cerita hantu? 


Hanya Liao Fang dan Song Rui menatap pria muda itu 
sejenak, mendengarkannya dengan penuh konsentrasi. 
Dalam menghadapi keduanya, semua orang hanya bisa 
menekan pertanyaan dan kemarahan dipenuhi dengan hati 
dan mendengarkannya selesai. 


Fangallo melonggarkan foto, pergi untuk mengambil pena, 
dan menjelaskan sambil menggambarkan: "Melalui logo ini, 
Anda harus dapat menemukan tangan-tangan jahat ini, 
tetapi bergerak cepat, dan itu akan menghilang setelah jam 
4 sore." 


Liao Fang dengan cepat meregangkan lehernya untuk 
melihat logo yang ditulisnya, berseru: "Saya tahu pola ini! 
Saya kenal dengan itu, saya kenal dengan itu, saya ingat 
sebentar, tapi saya lupa! Pikirkan, pikirkan tentang itu!" Dia 
menampar kepalanya dengan keras, berharap bisa 
menembak bagian ingatan yang hilang. 


Sun Zhenggi berbisik: "Dia gila!" 


Polisi wanita itu mengangguk dan berkata tanpa suara: "Dia 
di bawah tekanan besar, mohon diperhatikan!" 


Dahi petugas polisi lainnya, dengan mata tertutup, 
sebenarnya tidak tahan melihat Liao Fang dibalik oleh 
pembohong. 


Song Rui berkata: "Hijau." 


Liao Fang tiba-tiba bertepuk tangan dan berteriak keras, "Ya! 
Ini Lvyi! Ini adalah logo dari Pabrik Pengolahan Lwyi!" 


Song Rui melihat arlojinya dan mengingatkan lagi: "Pada 
jam 4 sore setiap hari adalah waktu ketika mereka 
mengompres dan membuang limbah rumah tangga. 
Sekarang jam setengah dua, dan waktu Anda hampir habis." 


Fangallo menambahkan: "Dapatkan rambut tersangka dan 
lakukan perbandingan DNA. Aku akan pergi jika tidak ada 
apa-apa." 


Kalau begitu aku pergi. Song Rui segera berdiri. 


Sebelum meninggalkan kantor, Fangallo memandang Liao 
Fang dan memperingatkan dengan hati-hati, "Dia sangat 
berbahaya. Panggil aku ketika dia ditangkap. Ponselku 
menyala untukmu 24 jam." 


"Yah, aku harus memanggilmu. Terima kasih, Tuan Fan, aku 
akan mengirim seseorang ke Lu Yi sekarang!" Sebenarnya, 
Liao Fang tidak mengerti Van Gogh, tetapi dia tahu 
bagaimana melakukannya. 


Sampai jumpa. Fangallo melambaikan tangannya dan 
meninggalkan Xu Yiyang dan Song Rui tanpa ragu-ragu. 


Mereka bertiga berjalan dan berbicara, dan suara itu 
berangsur-angsur hilang, tetapi suara keras Liao Fang 
bergema di kantor: "Ayo, mari kita pisahkan pasukan kita 
dan bertindak secara independen! Tim orang-orang pergi 
untuk mengambil DNA tersangka dan menyembunyikan 
tindakan mereka. Jangan menakuti ular itu: tim orang pergi 
ke Pabrik Pembuangan Sampah Lvwyi untuk menemukan 
tangan! " 


Sun Zheng berdiri dengan marah dan menentang: 
"Mengapa kita pergi, jangan pergi! Saudari Liao, apakah 
kamu mendapatkan air di kepalamu? Apakah kamu ingat 
apa yang baru saja kamu katakan, tidakkah kamu merasa 
kontradiktif? Gunakan sepasang tangan yang patah dan 
curiga Apakah orang-orang membandingkan DNA, apakah 
hasilnya cocok? Apakah tangannya tidak tumbuh dengan 
baik padanya? Dan apa hubungan sepasang tangan yang 
patah dengan kasus kita? Pencuri itu ditemukan oleh 
pemiliknya, sehingga tangannya dipotong? Apa yang harus 
dilakukan oleh tersangka kita? Apakah perlu 
menemukannya untuk DNA? Langsung ke rumah sakit 
untuk menemukan yang terluka dengan tangan yang patah! 
Saudari Liao, apakah logis untuk mengatakan bahwa Anda 
mencicipi Van Gogh? Apakah ini relevan? " 


Liao Fang ditanya. 


Polisi wanita itu juga berdiri dan berkata dengan tak 
tertahankan: "Saudari Liao, saya berlari keluar selama lebih 
dari sebulan berturut-turut. Semua orang sangat lelah. 
Jangan buang waktu dan energi Anda. Saya tahu Anda 
berada di bawah tekanan. Tidak demikian, Anda pulang dan 
istirahat, jangan khawatir tentang apa pun, kami akan 
meninggalkan rapat, bekerja lembur, meringkas semua 
petunjuk, dan melaporkan kepada Anda setelah Anda 
beristirahat. " 


Kata-kata ini cukup bagus, sebenarnya, mereka merebut 
kekuasaan, dan hampir tidak tertawa Liao Fang. Dia 
mengangguk sekelompok orang dan mencibir, "Yah, kamu 
menolak untuk mendengarkan saya, kan? Saya akan 
menemukan seseorang untuk memeriksa, saya tidak 
membutuhkan kamu. Sekarang saya mengumumkan bahwa 
gugus tugas ini akan dibubarkan di tempat, semua orang 
akan kembali ke mereka sendiri Rumah, temukan ibumu! " 


Liao Fang melemparkan pintu dengan keras untuk 
menunjukkan kemarahannya. 


Sun Zhenggi menyusul dan berteriak: "Liao Fang, gugus 
tugas ini dibentuk oleh pemimpin. Terserah pemimpin untuk 
bubar. Tidak terserah Anda untuk memimpin! Saya akan 
pergi ke direktur untuk berkomentar sekarang. Anda 
menunggu untuk didisiplinkan!" 


94-96 


Psychic Chapter 94: 


Sun Zhenggi mengatakan bahwa dia harus pergi ke direktur 
untuk mengajukan keluhan, dan dia benar-benar 
pergi.Beberapa petugas polisi yang bermain dengannya 
pada hari kerja juga mengikutinya, mencoba melihat 
bagaimana direktur akan menangani masalah ini. Petugas 
kepolisian bermartabat tidak menyelesaikan kasus dengan 
baik, tetapi sebaliknya pergi ke dokter dalam keadaan 
darurat untuk menemukan media psikis, yang hanya lelucon 
besar! Selama kepala Direktur tidak masuk ke air, dia pasti 
akan mengabaikan posisi pemimpin tim proyek Liao Fang di 
tempat dan membiarkan orang lain mengambil tanggung 
jawab yang berat. Adapun siapa orang ini ... 


Memikirkan hal ini, beberapa anggota tim semua 
memandang Sun Zhenggi dan pacarnya Hu Wenwen yang 
berjalan di garis depan. Keduanya lahir di keluarga polisi, 
dan orang tua mereka memegang posisi penting di 
departemen keamanan publik, mereka ditugaskan di Kota 
Beijing setelah lulus, menunjukkan energi besar mereka. 
Tetapi distribusi adalah distribusi. Terserah mereka untuk 
benar-benar mendapatkan pijakan di kota Beijing dan 
bangkit selangkah demi selangkah. Tidak diragukan lagi 
cara tercepat untuk dengan cepat memecahkan beberapa 
kasus besar. 


Melihat bahwa kasus pencurian kecil telah menjadi kasus 
besar yang melibatkan sejumlah besar uang, bahkan kasus 
rahasia yang sulit dipecahkan, keinginan kedua orang untuk 
memberikan kontribusi telah menjadi tidak sabar, dan tidak 


memiliki kepala untuk Liao Fang. Pendekatan tanpa otak 
secara alami tidak dapat ditoleransi. 


Sekelompok orang datang ke kantor direktur, tetapi hanya 
Sun Zhenggi dan Hu Wenwen yang berani mengetuk pintu. 


"Yo, ini Xiaosun dan Xiaohu, ada apa denganmu, dan kamu 
punya dinamit?" Direktur itu sangat akrab dengan orang tua 
keduanya, dan kata-katanya intim. 


"Sekretaris, kami di sini untuk melaporkan pekerjaan, Anda 
lihat bagaimana menangani masalah ini ..." Sun Zhenggi 
menceritakan kembali kata-kata ilahi dan Tao dari Fangalo. 
Meskipun ia sangat jijik dengan orang seperti ini, ia tidak 
menambahkan bahan bakar untuk itu. Dia masih memiliki 
beberapa kualitas profesional. Pacarnya sesekali 
menambahkan dua kalimat, tetapi fokusnya adalah pada 
Liao Fang, menjelaskan secara rinci bagaimana pihak lain 
dibodohi dan dimanipulasi oleh penipu. 


"Sekretaris, dia duduk di sana dan menyerahkan foto-foto 
begitu dia tiba. Tanpa mendengarkan analisis kasus, tanpa 
melihat petunjuk, tanpa meminta bukti, dia membuka 
seorang tersangka yang telah kita singkirkan dan menunjuk 
dia sebagai pencuri. Apakah Anda mengatakan itu? Apa 
kualifikasi untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan kasus 
ini? Ketika kantor polisi kami adalah mulut Cai Shi, datang 
dan pergi sesegera yang Anda inginkan? Ketika tersangka 
adalah sayuran di PKL, ia terlihat curiga dan tidak 
diragukan, dan ia harus memilih dan memilih? Lebih konyol, 
Liao Fang benar-benar percaya, dan segera mengarahkan 
kami untuk menemukan rambut dan tangan yang patah. 
Aku tidak pernah tumbuh dengan cara yang konyol untuk 
menyelesaikan kasus ketika aku sudah dewasa! Ini 
menumbangkan ketiga pandanganku! "Sun Zhenggi 


berkata semakin memerah. Dapat dilihat bahwa kemarahan 
telah meningkat lagi. 


Sekretaris tidak mengatakan apa-apa, tetapi terus 
menggosok kepalanya yang halus. 


Sun Zhenggi dan Hu Wenwen telah selesai berbicara, dan 
kemudian menatapnya dengan terik, dan dia bereaksi. Dia 
membuka mulutnya dan berkata: "Tiga pandangan, awalnya 
digunakan untuk menumbangkan." 


"Apa?" Sun Zhenggi dan Hu Wenwen membeku pada saat 
bersamaan. 


Sekretaris menyadari apa yang dia katakan dan tidak bisa 
membantu tetapi menepuk sandaran tangan kursi dan 
tertawa. 


Pada saat inilah Liu Tao mendorong pintu dan berkata 
dengan gembira, "Sekretaris, saya punya sesuatu untuk 
dilaporkan kepada Anda," dia lebih bahagia ketika melihat 
Sun Zhenggi dan mereka berdua, mengangkat suaranya dan 
berkata, "Yo, keluhan benar-benar datang Direktur, Anda 
harus tahu apa yang terjadi sekarang? Tim investigasi 
kriminal kami sekarang secara resmi mengajukan aplikasi 
untuk mengambil alih kasus ini. Anda terus mengatakan, 
kami masih terburu-buru untuk menemukan DNA dan 
memotong tangan kami. Sudah hampir jam tiga, waktu 
Kehabisan." 


Dia menunjuk jam dinding di dinding, ekspresinya cemas. 
Direktur menatap ke atas, dan gelisah, dan melambai 


berulang-ulang: "Pergi, pergi, cepat! Kasus ini milik tim 
investigasi kriminal Anda!" 


"Bagus! Ayo pergi!" Liu Taoxing datang dan buru-buru 
berjalan pergi, dan bahkan kilau matanya terlalu malas 
untuk memberi sedekah kepada Sun Zhenggi dan Hu 
Wenwen. Kedua anak Mao masih memiliki terlalu sedikit 
pengetahuan dan lebih banyak berolahraga. 


Sun Zhenggi, Hu Wenwen.: ... 


"Bukan direktur, apa maksudmu? Kasus ini ada di tim 
investigasi kriminal? Bukankah mereka hanya menerima 
kasus besar? Mengapa kita harus mengambil pencurian 
kecil dari kita?" Sun Zhenggi akhirnya cemas. 


"Van Gallo ada di sini, kasus ini tentu tidak akan kecil." 
Direktur menghela nafas, dan melambaikan tangannya: 
"Oke, saya tahu apa yang Anda laporkan. Karena Anda tidak 
puas dengan Liao Fang, gugus tugas ini ada di tempat. 
Larutkan. Jiangong tidak terburu-buru, masih ada 
kesempatan lain kali, ayo pergi, aku sudah sibuk selama 
lebih dari sebulan, aku akan kembali bekerja lebih awal hari 
ini dan pergi beristirahat. " 


Sun Zhenggi dan Hu Wenwen tidak berani bertengkar 
dengan Sekretaris, jadi Tie Qing keluar dari kantor. Orang- 
orang yang menunggu di luar sebenarnya telah mendengar 
kata-kata Liu Tao, dan mereka semua memandang mereka 
dengan malu. Kasus itu tidak tertangkap, tetapi gugus tugas 
benar-benar terpecah. Apakah Fangallo diresapi ekstasi? 


"Duan Xiaozhou juga mengikuti tim investigasi kriminal, dan 
dia berkata bahwa dia percaya pada penilaian Fangallo dan 
Dr. Song. Sister Liao tampaknya menghargai dia dan 
membawanya bersamanya." Seorang petugas polisi berbisik 
di telinga Sun Zhenggi . 


Duan Xiaozhou adalah anggota tim pertama yang berdiri 
dan menyambut Fangallo. 


Sun Zheng menggertakkan giginya dengan marah, dan 
mencibir: "Apa yang menghancurkan tanganku, aku 
menunggu untuk melihat mereka kembali dengan 
memalukan. Apakah kelompok orang ini menjadi frustrasi? 
Sekretaris itu juga bingung ..." 


Hu Wenwen menyeretnya dan memperingatkan dengan 
suara rendah: "Jangan katakan itu, ayo! Kamu tidak harus 
bekerja lembur hari ini, semua orang bisa kembali lebih 
awal." 


Namun, para petugas kepolisian ini enggan pergi. Mereka 
ingin tinggal dan melihat hasil akhirnya, mereka ingin tahu 
siapa yang salah, mereka ingin tahu kebenaran kasus ini, 
mereka ingin menangkap pencuri yang merajalela. Ini bukan 
tentang utilitarianisme, ini bukan tentang kehormatan, tapi 
itu semacam naluri yang muncul secara alami setelah 
mengenakan seragam polisi dan merupakan misi mereka. 


Sun Zhenggi awalnya ingin pergi ke ruang ganti untuk 
berganti pakaian, tapi entah bagaimana dia merasa semakin 
tidak nyaman. Dia memukul tembok dengan keras dan 
berkata, "Sial, aku tidak percaya! Aku akan pergi ke Pabrik 
Pembuangan Sampah Luyi!" 


"Aku juga ikut!" 
"Pergi! Aku menyetir!" 
"Tunggu aku!" 


Semua orang segera mengikuti, tetapi Hu Wenwen berdiri 
diam dengan alisnya terangkat. Setelah sekitar dua atau 
tiga menit, dia masih berkompromi dan berlari ke tempat 
parkir sambil mengutuk pacarnya. Dia tahu bahwa kata-kata 
Van Gogh konyol dan benar-benar tidak bisa dipercaya, 
tetapi dia tidak bisa berdiri dan menonton ketika teman- 


temannya berjuang karena mereka adalah kolektif dan 
melakukan misi menegakkan keadilan. 


Pada saat yang sama, tim penyelidik kriminal berdiri di 
tumpukan sampah yang bau, bingung. 


Orang yang bertanggung jawab atas Lvyi menunjuk ke 
kantong sampah yang menumpuk dan berkata: "Tim Liu, ini 
adalah sampah yang kami daur ulang hari ini. Kami Lvyi 
mengkhususkan diri dalam pengolahan sampah basah di 
Kota Beijing. Proses spesifiknya adalah menghancurkan 
pertama, kemudian membersihkan, dan kemudian 
menggunakan minyak dan air Pemisah itu dehidrasi, 
deodorized, dan akhirnya ditumpuk untuk fermentasi untuk 
membuat pupuk organik. Soalnya, mesin di belakang adalah 
penggiling. Kami akan menaruh semua sampah ini ke 
penggiling pada jam empat. Situasi khusus hari ini, kami 
akan menunda Pekerjaan rumah, tunggu sampai Anda 
menemukan buktinya. " 


"Begitu banyak!" Liao Fang ketakutan. 


"Ini hanya sebagian kecil." Orang yang bertanggung jawab 
tertawa. 


"angan bicara omong kosong, ayo pergi!" Liu Tao 
menggulung lengan bajunya dan mengenakan sarung 
tangan dan topeng. 


"Dapatkan, mulai bekerja!" Pria besar itu mengerumuni dan 
tidak merasa kotor dan lelah. Melalui menceritakan kembali 
Liao Fang, mereka sudah tahu apa yang mereka cari, dan 
juga memiliki rasa ingin tahu yang mendalam tentang 
tangan yang berdosa. Benar-benar tidak seperti manusia, 
Apakah benar ada hal seperti itu di dunia? 


Semua orang ingin tahu pertanyaan ini, seolah-olah mereka 
pernah ingin tahu siapa korban pertama, kedua, dan ketiga 
yang dikatakan oleh Van Gogh. 


"Saya akan mencari pekerja untuk bekerja sama dengan 
Anda. Ada terlalu banyak sampah. Anda takut tidak terlalu 
sibuk." Orang yang bertanggung jawab menawarkan. 


"Itu sangat berterima kasih!" Liao Fang hampir menangis 
dengan gembira. 


Orang yang bertanggung jawab bertanya lagi: "Apa yang 
Anda cari? Bisakah Anda menjelaskannya secara 
terperinci?" 


Setetes keringat dingin jatuh dari dahi Liao Fang. 


Liu Tao samar-samar berkata: "Sepasang tangan yang patah, 
sisa anggota tubuh." Tapi seperti apa bentuk tangannya, dia 
tidak menggambarkannya secara rinci, karena bahkan jika 
dia mengatakannya, tidak ada yang akan mempercayainya. 


Orang yang bertanggung jawab sangat ketakutan sehingga 
wajahnya pucat, dan dia tergagap: "Tangan yang patah dan 
patah! Saya tidak tahu apakah pekerja saya berani 
melakukannya, saya harus bertanya kepada mereka." 
Setelah itu dia melarikan diri. 


Akibatnya, hanya ada lima pekerja yang berani membantu, 
dan mereka semua enggan, dapat dilihat bahwa orang yang 
bertanggung jawab menghabiskan banyak upaya untuk 
membujuk mereka. Selusin orang ini mulai mengaduk-aduk 
ribuan kantong sampah, karena penghijauan hanya 
berurusan dengan sampah basah, rasanya di sini sangat 
tidak menyenangkan, makanan asam, kebusukan daging, 
dan aroma anggur yang menyengat semuanya berkumpul 
bersama. Di udara, itu mengharumkan ke aroma yang akan 


meledakkan pikiran Anda. Yang lebih buruk adalah bahwa 
ini adalah musim panas dan suhunya sangat tinggi, 
sehingga bau ini berulang kali terjadi dan difermentasi, 
seperti halnya atom yang terkompresi dalam pulser, dengan 
kematian hulu ledak nuklir. 


Liao Fang hanya menyelam sebentar dan kemudian menjadi 
pusing dan tidak bisa berdiri. Liu Tao dan yang lainnya juga 
sangat tidak nyaman, keringat sudah membasahi pakaian di 
seluruh tubuh. Duan Xiaozhou, yang secara paksa 
mengikuti, berlari menuruni bukit sampah dengan cepat, 
melepas topengnya, dan meludah ke dinding. 


Berbelok dengan kecepatan mereka, saya khawatir itu tidak 
akan bisa berubah dalam beberapa hari dan malam, dan 
orang-orang akan jatuh sakit. 


Pada saat ini, beberapa mobil polisi bergegas ke tempat 
parkir tidak jauh, dan Sun Zhenggi membawa sekelompok 
orang, melepas mantelnya saat dia berjalan, seolah bersiap 
untuk melakukan perkelahian besar. 


"Sister Liao, kami di sini untuk membantu Anda!" Hu 
Wenwen melambai pada Liao Fang di Bukit Sampah, 
senyumnya sangat cerah, seolah-olah perbedaan 
sebelumnya tidak ada. Tiga pandangan pergi ke tiga 
pandangan, pekerjaan berjalan ke pekerjaan, dia tidak 
pernah bingung. Karena semua orang berpikir bahwa 
membalikkan sampah adalah arah yang benar, maka dia 
akan melakukannya bahkan jika dia tidak setuju 
dengannya. Setelah tidak mengubah apa pun, belum 
terlambat untuk meninjau dan merenungkan. Sudah lebih 
dari sebulan sejak dia lelah. Dia tidak keberatan lelah untuk 
hari lain. Sebagai seorang polisi, dia sudah terpengaruh. 


"Kenapa kamu di sini?" Liao Fang terkejut. 


"Omong kosong, apa ada topeng dan sarung tangan?" Sun 
Zhenggi mengangkat lengan bajunya dengan tidak sabar. 


Orang yang bertanggung jawab sedang sibuk dan 
menemukan topeng dan sarung tangan, tanpa mengatakan 
sepatah kata pun, mereka memanjat bukit sampah dan 
dengan sabar mencari dan menyortir setiap tas. Untuk suatu 
kasus, mereka dapat melakukannya tanpa tidur, secara 
alami mereka juga bisa takut menjadi kotor atau lelah. 


Waktu perlahan berlalu jam empat, dan kemudian jam lima, 
jam enam, jam tujuh ... 


Melihat orang-orang ini tidak pernah menemukan bukti, 
orang yang bertanggung jawab mulai khawatir dan berbisik: 
"Tim Liu, berapa lama Anda masih mencari? Kita semua 
berurusan dengan sampah setiap hari. Kita tidak dapat 
mengumpulkan mereka. Jika mereka menumpuk, mereka 
akan melebihi beban kita Kemampuan, menyebabkan polusi 
sekunder. Tim Liu, lihat ini ... " 


Dia menunjuk ke para pekerja yang telah lama menunggu. 
Jika polisi tidak pergi, para pekerja tidak akan bisa pergi jika 
mereka tidak dapat menyelesaikan pekerjaan mereka, yang 
sama saja dengan bekerja lembur secara terselubung. 


Liu Tao menjawab dengan keras: "Tunggu sebentar, akan 
segera baik-baik saja." Namun, faktanya bertentangan 
dengan apa yang dia katakan. Sampah yang mereka 
kumpulkan hanya sebagian kecil, dan lebih banyak sampah 
masih menumpuk di belakang mereka, seperti Gunung 
besar. 


Sun Zhenggi bertanya dengan tidak sabar: "Tim Liu, di 
mana tangan patah legendaris itu? Di mana? Kami telah 
mencari lebih dari tiga jam!" 


"Lihat lagi, lihat lagi, lebih sabar, anak muda!" Liu Tao 
tersenyum dengan senyum di wajahnya. 


Sun Zhenggi mengertakkan gigi, seolah mencekik sampai 
ekstrem, karena dia tidak pernah percaya pada Van Gogh 
dari awal hingga akhir, jadi pekerjaan mengacak-acak ini 
menjadi konyol, konyol, konyol tak berarti . Dia merasa 
seperti sedang bertukar pikiran, mengapa dia harus 
menderita kejahatan ini hanya untuk berjudi? 


"Huh, ada apa ini?" Pada saat ini, tidak jauh darinya, 
seorang pekerja di Pabrik Sampah Lvyi menemukan sesuatu 
yang mirip dengan tangan seorang lelaki dari kantong 
sampah, mendongak dengan wajah terkejut. Kemudian saya 
pikir itu seharusnya bukan bukti yang dicari polisi, jadi saya 
membuangnya. 


Benda itu hanya jatuh di kaki Sun Zhenggi, jadi dia hampir 
tidak menggigit lidahnya. Matanya melebar, napasnya 
meningkat, dan jantungnya mulai berdetak kencang, karena 
meskipun benda ini berbentuk tangan manusia, itu tidak 
seperti anggota tubuh yang jatuh dari manusia. 


Sun Zheng memandanginya dengan wajah tertegun, 
menggemakan kata-kata Van Gogh berulang-ulang. Aku 
melihat sepasang tangan, tulang setipis cabang kering yang 
terbungkus kulit hijau dan kering, tebal dan tebal. Pembuluh 
darah hitam tertutup rapat di bawah kulit, memberikan 
nutrisi bagi otot-otot yang kuat dan kencang, dan kuku biru 
pendek dan tajam bersinar seperti pisau tajam ... 


Dan tangan di depannya persis sama dengan tangan 
berdosa yang digambarkan Van Galo! Kehijauan, tipis, tipis, 
tetapi dengan otot dan pembuluh darah yang berkembang 
tidak biasa. Jika orang-orang di ruangan itu tidak 
mengetahuinya, mereka mengira itu adalah model plastik, 


yang tidak benar. Bagaimana mungkin ada hal aneh di 
dunia? mustahil! tidak ada! 


Sebelum ini, pikiran Sun Zhenggi persis sama dengan 
mereka yang membuang tangan ini, tetapi sekarang, ketiga 
pandangannya telah ditumbangkan, kepercayaannya telah 
runtuh, dia melihat ke tangan ini dan tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. 


Setelah beberapa saat, pekerja itu membalikkan tangan 
yang lain keluar dari tas, yang juga diperlakukan sebagai 
sampah plastik, dilemparkan ke kaki Sun Zhenggi, dan 
bergumam dengan marah: "Mereka telah beroperasi begitu 
lama, bagaimana mungkin ada yang tidak mengerti 
klasifikasi sampah! Apakah Anda tidak tahu bahwa mainan 
plastik adalah sampah yang dapat didaur ulang? " 


Sun Zhenggi terbangun seperti mimpi, mengulurkan 
tangannya yang gemetaran, mengambil tangan yang patah, 
dan melihatnya dengan ketakutan dan ketidakpercayaan. 
Ketika ia mendapatkan tangannya, ia menemukan bahwa 
tangan ini terasa mirip dengan produk silikon, yang lebih 
sulit daripada tubuh manusia, tetapi sangat fleksibel.Hal ini 
harus dikaitkan dengan otot yang ekstra kuat dan padat, 
dan tulang tipis dapat dilihat dari fraktur. Dan kaburnya 
darah dan daging. Jika tidak jelas, letakkan saja di tanah, 
dan delapan puluh sembilan orang akan berpikir bahwa ini 
adalah mainan, yang jatuh dari model silikon Gurumu. 


Sun Zhenggi tidak memiliki cara untuk membayangkan 
seperti apa orang itu. Bisakah orang dengan tangan ini 
menjadi manusia? Dia berbalik dengan kaku dan 
mengangkat tangannya yang patah, gemetar: "Tim Liu, 
Sister Liao, saya menemukannya!" 


Semua orang menatapnya, lalu membeku. 


Hu Wenwen, yang paling dekat dengannya, memandangi 
tangan itu, dan kemudian jatuh ke tempat pembuangan 
sampah! Memang benar bahwa semua kata yang diucapkan 
oleh Van Gogh benar, dan tangan-tangan jahat ini benar- 
benar ada! 


Psychic Chapter 95: 


Sun Zhenggi adalah orang dengan kepribadian yang sangat 
flamboyan, dan dia senang menikmati perhatian yang 
menarik perhatian orang-orang. Tetapi hari ini, diawasi oleh 
begitu banyak orang, dia tidak merasa nyaman karena dia 
ingin membuang tangan itu terlalu banyak, yang sama 
sekali bukan sifat manusia. Tangan itu, tetapi dari iblis, 
membuat telapak tangannya tidak nyaman seperti 
memegang besi solder. Jika tidak ada yang melihat, dia 
sudah lama membuangnya dan berlari keluar untuk 
mencuci tangannya dengan liar. 


Bahkan dengan mengenakan sarung tangan plastik, ia 
tampaknya merasa bahwa kulitnya sedang terkikis. 


Liao Fang dan yang lainnya masih terpana. Sungai dan 
danau tua Liu Tao dengan cepat melepas sarung tangannya, 
menarik tas bukti bersih dari saku celananya, menaikkan 
volumenya dan berkata, "Aku akhirnya menemukan 
sepasang model tangan plastik ini. Sekarang kita bisa 
menjelaskan kepada pemiliknya. Ayo. Datang dan ambilkan 
untukku. " 


"Model plastik apa? Apa yang hilang?" Sun Zhenggi tidak 
bisa memalingkan kepalanya. 


Liu Tao memejamkan matanya ke semua orang dan ekspresi 
para pekerja di pabrik pengolahan sampah ngeri dan 
ketakutan. Dia kemudian mengingatnya dan dengan cepat 
mengangguk: "Oh, benar. Bahan baku dari model plastik ini 


semuanya Itu diimpor, dan biayanya terlalu mahal. Ini 
menambahkan hingga 10.000 yuan, kalau tidak kita tidak 
bisa bekerja keras. Kapten, Anda sudah mengumpulkannya, 
jadi Anda tidak perlu merusaknya. Saya tidak tahu siapa 
yang sangat tidak layak, yang bagus. Letakkan model di 
sana dan potong apa yang dilakukannya. "Dia berkata, 
meletakkan kedua tangan dengan hati-hati ke dalam tas 
bukti. 


Pekerja yang pertama kali menemukan tangan yang patah 
menepuk dadanya dan berkata, "Aku akan mengatakannya, 
itu pasti palsu, di mana seseorang akan menumbuhkan 
tangan seperti itu." 


"Apakah kamu yakin itu palsu?" Rekannya memukul 
bahunya dan bertanya dengan curiga. 


"Tentu saja, rasanya keras, dan masih ditutupi dengan 
lapisan kulit. Saya katakan kepada Anda bahwa kualitas 
kulitnya terlalu buruk, kusut, dan catnya tidak aktif. Saya 
melihatnya sebagai palsu." 


"Oh, aku sudah lama mencari model silikon. Aku tidak 
mengatakannya sejak dini, dan itu menyakiti hatiku." 


Beberapa pekerja berbisik menuruni gunung sampah. Liu 
Tao juga membawa tas bukti berat ke bawah dan berbalik 
untuk meminta orang yang bertanggung jawab atas tas 
plastik hitam untuk membungkus hal yang mengerikan agar 
tidak terlihat oleh orang lain. Liao Fang dan seorang petugas 
polisi lainnya membawa seluruh kantong sampah yang 
ditemukan dengan tangan mereka yang patah dan 
mengirimkannya ke departemen forensik untuk 
mengidentifikasi sumbernya. 


Sekelompok orang membersihkan sebentar dan kemudian 
berjalan menuju tempat parkir dengan cara yang hebat. Tim 


investigasi kriminal lelah, tetapi Sun Zhenggi dan yang 
lainnya ketakutan. Wajah mereka lebih putih daripada putih, 
dan mata mereka tidak menentu. Jelas, mereka menderita 
kehancuran dan rekonstruksi Tiga Pandangan. 


Seperti kata Sekretaris-tiga pandangan, itu awalnya 
digunakan untuk menumbangkan! 


Setelah masuk ke dalam mobil, Hu Wenwen memandangi 
pacar yang sedang kebingungan di kursi pengemudi, dan 
bertanya dengan suara bisu: "Apakah itu benar? Apakah 
Anda yakin?" Dia ingin melihatnya, tetapi Kapten Liu Tao 
tidak membiarkannya melihat ke luar, takut Menyebabkan 
kepanikan di depan umum. 


"Benar, saya yakin! Saya melihat fraktur, sangat rapi, 
terputus dengan pisau, orang yang memulainya sangat 
berpengalaman, gerakannya rapi, dan tidak banyak 
kehilangan darah. Ada tulang, otot, dan pembuluh darah di 
fraktur. Manusia seharusnya memiliki semua jaringan, dan 
darah serta dagingnya tidak jelas. Saya masih 
menyentuhnya. Ototnya sangat kencang dan kuat, mirip 
dengan silikon, tetapi mereka bisa merasakan elastisitas 
yang berbeda. Saya, saya ingin mencuci tangan. "Sun 
Zhenggi memandang Saya hanya mencuci tangan beberapa 
kali dan suara saya bergetar. 


Hu Wenwen tidak berbicara, tetapi napasnya sangat cepat. 
Dia menderita terlalu banyak dan terlalu berat hari ini, dia 
harus tenang. 


Sun Zhenggi mengatupkan bibirnya dan berkata, "Tidakkah 
kamu berpikir bahwa Van Gogh mengerikan? Bagaimana dia 
tahu bahwa pabrik pembuangan sampah memiliki sepasang 
tangan? Apakah dia melemparkannya?" 


Hu Wenwen kemudian memalingkan matanya dan mulai 
berpikir. Setelah ragu-ragu, dia berkata: "Pokoknya, kami 
telah membawa kembali seluruh kantong sampah untuk 
identifikasi. Di mana sampah dibuang dan siapa yang 
menjadi miliknya? Forensik harus memberi kita jawaban." 
Dia menjilat Dia menjilat bibirnya yang kering dan berbisik, 
“Jika hasil identifikasi menunjukkan bahwa kantong sampah 
tidak ada hubungannya dengan Van Gogh, ini yang paling 
mengerikan, mengerti?" 


Sun Zhenggi ingin mengangguk, tetapi seluruh tubuhnya 
kaku dan tidak bisa bergerak sama sekali. Ya, itu adalah hal 
yang paling menakutkan jika kantong sampah dan tangan 
tidak ada hubungannya dengan Van Gogh, karena ini hanya 
membuktikan betapa luar biasa kemampuan pihak lain, dan 
bagaimana di luar imajinasi! 


Dalam keadaan kesurupan, Sun Zhenggi teringat akan sikap 
birokrasi sang sutradara, dan juga teringat akan kalimat 
yang ia keluarkan secara alami- "Van Galore ada di sini, 
kasus ini tentu tidak kecil." 


Bakat macam apa yang dapat membuat seorang polisi 
veteran yang telah melalui banyak pertempuran untuk 
mengatakan kata-kata yang tidak masuk akal tetapi logis? 
Fangallo ada di sini, jadi kasusnya tidak akan kecil. Dengan 
kata lain, dapatkah kasus rahasia seperti ini dilacak 
kepadanya hanya untuk bantuan? Karena dia adalah 
paranormal sejati, dapatkah dia mendeteksi kebenaran yang 
tidak pernah bisa dideteksi oleh orang biasa? 


Sun Zhenggi tidak berani berpikir, dia selalu berpikir dia 
hidup di dunia ilmiah, tapi sekarang, sebuah populasi 
memberitahunya dengan suara nyaring: Ada aspek lain dari 
dunia ini, apa yang dilihat matamu tidak nyata, bahkan Ini 
mungkin ilusi yang diciptakan oleh orang lain, sama seperti 


para pekerja lingkungan itu segera menerima penjelasan Liu 
Tao tentang apa yang disebut model silikon. Anda hidup, 
tetapi Anda hidup di dunia yang sepihak, dan apa yang 
Anda lihat hanyalah sebagian kecil dari apa yang ingin Anda 
lihat. Anda tidak sendirian, Anda hanya salah satu dari 
makhluk yang mabuk ... 


Kognisi akhir ini benar-benar mengalahkan pandangan 
dunia Sun Zhenggi, keringat dingin menyelinap di sudut- 
sudut alisnya ke matanya, masam, tetapi dia tidak berani 
mengangkat tangannya untuk menyeka, karena jika tangan- 
tangan ini tidak dicuci Seratus kali, dia tidak berani 
menggunakannya sama sekali. 


Hu Wenwen melihatnya dalam keadaan yang buruk, dan 
berpikir: "Saya akan menyetir. Anda berbaring di kursi 
belakang sebentar. Apakah Anda ragu? Ayo kembali dan 
bicara." 


Keduanya bertukar tempat duduk diam-diam, mengikuti 
mobil polisi di depan. 


Setelah memverifikasi bahwa Corey penuh dengan orang, 
teknisi mengambil napas panjang sebelum mulai memeriksa 
tangan yang tidak biasa ke segala arah. Sekretaris berdiri 
dengan khidmat di pintu laboratorium, melihat Sun Zhenggi 
sekilas, dan buru-buru memanggilnya ke samping, 
menginstruksikan: "Tidak ada di antara Anda yang bisa 
mengatakan apa pun tentang urusan hari ini, termasuk 
kolega di biro! Anda akan memanggil anggota tim Anda 
nanti Pergi ke kantor saya, saya ingin memberi Anda 
pertemuan. " 


Sun Zhenggi memandangi tim investigasi kriminal dan 
memutuskan: "Direktur, apakah mereka bertemu Liao Fang 


dalam pertemuan seperti itu?" Dia bukan orang bodoh. Dia 
tidak bisa melihat ketenangan Liao Fang dan yang lainnya. 
Mereka semua harus siap secara mental untuk menemukan 
sepasang tangan patah yang aneh, dan mereka diyakinkan 
oleh kata-kata Van Gollo. Mengingatkan pada keterlibatan 
Fangallo dan Gao Yize dalam kejatuhan gedung dan 
pemberitahuan kematian yang dia terbitkan, Sun Zhenggi 
akhirnya mengerti apa. 


"Van Gallo benar-benar paranormal? Dia membantumu 
menyelesaikan kasus Gao Yize? Apakah semua 
pemberitahuan kematiannya akurat? Sketsa kematiannya 
juga benar? Dia berhasil masuk ke" Dunia Orang Aneh " 
Apakah semua penghakiman yang misterius dan misterius 
itu benar? "Sun Zhengqi memandang wajah sembelit sang 
direktur dan akhirnya berhenti bertanya, menundukkan 
kepalanya dan berkata:" Aku akan memperingatkan mereka, 
tentu saja hal semacam ini harus disembunyikan. Anda 
tidak bisa memberi tahu publik. " 


Sekretaris mendengar sarkasme, dan dengan tenang 
menjelaskan: "Tanpa bersembunyi, apa yang bisa kita 
lakukan? Berapa banyak kepanikan ini? Apakah Anda sudah 
memikirkannya? Misi kami adalah membela rakyat. Berat 
orang-orang tidak hanya berbicara, orang-orang tidak 
mampu, kita semua harus menanggungnya untuk mereka, 
dan mereka hanya harus hidup dan bekerja dalam damai. 
Pada hari pertama polisi, Anda harus memahami kebenaran 
ini. " 


Sun Zhenggi berhenti berbicara di lehernya. Setelah 
beberapa saat, dia berkata dengan mata merah: "Apa lagi 
yang bisa saya percayai? Saya telah hidup lebih dari 20 
tahun sebelum saya tahu saya hidup di dunia yang palsu." 


Direktur menepuk pundaknya dan mendesah, "Wah, kamu 
masih terlalu muda, dan idenya terlalu sepihak. Kamu tidak 
hidup di dunia yang palsu, kamu menutup diri. Ya, kami 
ingin mengadvokasi sains, Tetapi pada saat yang sama, kita 
juga harus menerima dan mentolerir hal yang tidak 
diketahui, karena kemampuan kognitif kita secara inheren 
terbatas, dan tidak mungkin untuk menemukan penjelasan 
ilmiah dan masuk akal untuk semua hal di dunia. Untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan untuk menjelaskan semua 
hal yang tidak diketahui dengan cara yang dibuat-buat, dari 
perspektif lain, dari perspektif lain , Apakah itu juga sebuah 
takhayul? " 


Sun Zhenggi dihentikan olehnya. 


Sekretaris itu menepuk pundaknya lagi, dan berkata dengan 
serius: "Menghadapi dunia dengan sikap terbuka, untuk 
mentolerir dan menerima yang tidak dikenal, untuk 
memahami apa yang tidak dapat Anda pahami, Anda akan 
menemukan bahwa semuanya hari ini bukanlah pukulan 
sama sekali. Hatimu terlalu sempit, kamu harus sedikit 
rileks. Jika kamu melakukan bisnis kami, kamu akan 
menghadapi lebih banyak hal aneh di masa depan. " 


Dia mengambil tangannya dan berjalan perlahan, tetapi Sun 
Zhenggi menatap punggungnya dengan linglung, otaknya 
berantakan. 


Pada saat ini, seruan teknisi datang dari laboratorium: "Saya 
menemukan tiket kecil di sup sayuran, dll., Tulisan tangan 
agak kotor, saya akan menanganinya dulu." 


Sun Zhenggi pulih, dan bergegas ke pintu laboratorium dan 
meregangkan lehernya untuk melihat ke dalam. Pintu sudah 
penuh dengan orang-orang, dengan kepala di atas kepala 
dan bahunya di samping bahunya. Meskipun mereka semua 


sudah mandi, rasanya masih tidak menyenangkan, jadi 
kepala departemen forensik keluar. 


Tetapi semua orang tidak mau pergi, menunggu hasilnya 
dengan sia-sia. 


Kepala bagian forensik secara pribadi memeriksa tangan, 
dan sering mendesak: "Itu adalah tangan manusia, 
meskipun tidak seperti, tetapi sel-selnya adalah sel 
manusia, dan darahnya juga darah manusia. Bukankah itu 
untuk menemukan sampel DNA terkait? Apakah sampelnya? 
Di mana itu? "Dia bertanya-tanya siapa pemilik tangan- 
tangan ini, dan dia merasa seperti kucing yang menggaruk- 
garuk jantungnya. 


Liao Fang memanggil Xiao Li dengan cepat, dia yang paling 
cerdas dan memiliki kemampuan akting yang baik, jadi dia 
dikirim untuk mencari rambut tersangka. 


Begitu telepon keluar, telepon itu tergantung di sana, dan 
langkah kaki cepat datang dari luar koridor. Segera, Xiao Li 
memegang tas bukti transparan muncul di pintu dan 
berkata dengan terengah-engah: "Fang Fang , Saya kembali. 
Nah, ini yang Anda inginkan. Saya meminta seorang teman 
dari Biro Pengawas Kebersihan Makanan untuk menemani 
saya ke restoran tersangka, berpura-pura memeriksa status 
kebersihan koki, dan kemudian menunjuk ke topi koki 
tersangka Saya ingin melihatnya. Anda tidak tahu, topinya 
memiliki garis kuning, belum dicuci dalam beberapa bulan, 
dan masih memiliki banyak rambut di dalamnya. Saya 
menaruh topiku di tangan saya dan memarahinya, lalu 
pergi. Ketika dia pura-pura lupa, dia mengeluarkan DNA-nya. 
Katamu aku pintar? " 


"Pintar dan pintar, beri aku cepat!" Liao Fang mengambil tas 
bukti dan menyerahkannya kepada kepala bagian. Kepala 


bagian menggunakan pinset untuk menjepit beberapa helai 
rambut dengan folikel rambut dan menanganinya dengan 
hati-hati. 


Xiao Li terengah-engah, dan batuk segera setelah dia 
tersentak, menutupi hidungnya: "Ibu, bau apa ini? Baunya 
busuk!" 


Liao Fang dan yang lainnya yang mandi beberapa kali dan 
tidak bisa menghilangkan baunya hanya bisa melotot. 


Pada saat ini, seorang teknisi berseru: "Tulisan tangan 
ditampilkan. Ini adalah tiket untuk Sixi Hotel." 


Dalam beberapa hari, teknisi lain berkata: "Sampel sampah 
juga keluar, dan mereka semua adalah sisa makanan, tetapi 
itu bukan masakan rumahan biasa, melainkan hidangan 
besar dengan bahan yang sangat hati-hati, yang dapat 
dibuat di hotel. Saya dapat yakin bahwa tas ini Sampah 
dibuang dari Sixi Hotel. Jika perlu, saya dapat 
mengembalikan residu ini ke menu untuk Anda bandingkan 
dengan menu Sixi Hotel. Ini sebenarnya sangat mudah. " 


Liao Fang mengangguk dan bertanya: "Ketua, kapan hasil 
identifikasi DNA akan keluar?" 


"Aku akan memberimu kecepatan tercepat, tiga jam sudah 
cukup." Kepala Seksi meyakinkan. 


"Yah, kami menunggu Anda di biro." Liao Fang menoleh ke 
rekan-rekannya dan bertepuk tangan: "Semua orang akan 
beristirahat dan mendapatkan bukti. Pada malam hari kami 
memiliki pertempuran yang sulit untuk dilawan." Semua 
orang tahu ini, jadi mereka berpisah dan pergi tidur di sudut 
yang sunyi. 


Hanya Xiao Li yang menempel di pintu kaca, menatap 
tangan yang patah dengan takjub dan penasaran. 


Sun Zheng berjalan di jalan setapak, Hu Wenwen 
mengikutinya diam-diam, dan anggota tim lainnya 
semuanya dalam keadaan trance dan mata menyilaukan. 


Butuh waktu lama sebelum seorang perwira polisi berbisik: 
"Tersangka bekerja di Sixi Hotel, dan tangannya harus 
dilemparkan kepadanya. Itu tidak ada hubungannya dengan 
Vanguard. Vanguard benar-benar cenayang, bukan bodoh. 
Anda Katakan, tersangka apa itu, apakah dia masih 
manusia? " 


Koridor yang sunyi senyap karena pertanyaannya. Tidak ada 
yang bisa menjawab pertanyaan ini, tetapi orang-orang 
yang benar-benar bisa menjawabnya selalu ditanyai oleh 
semua orang. 


"Tidur dulu, dan kamu akan tahu segalanya ketika kamu 
menangkap seseorang." Suara Sun Zhenggi sangat kering, 
"Direktur mengatakan bahwa masalah ini tidak dapat 
dikabarkan, kamu harus tutup mulut. Ketika kamu 
menangkap seseorang, kita masih harus Pergi ke direktur 
untuk mengadakan pertemuan. Kasus ini akhirnya harus 
direkam dalam file rahasia. Apakah Anda mengerti apa yang 
harus dilakukan? " 


"Kami mengerti bahwa kami tidak akan berbicara omong 
kosong." 


"Saudara Sun, apakah Anda mengatakan bahwa tim 
investigasi kriminal juga disegel, jika tidak, bagaimana 
mungkin mereka tidak pernah membahas Gao Yize yang 
jatuh dari gedung? Mereka gila di luar dan mereka tidak 
pernah memberikan pernyataan khusus." 


"Pasti disegel, atau Van Gogh akan terkenal untuk waktu 
yang lama. Tidak heran sikap direktur itu sangat aneh. 
Segera setelah saya mendengar bahwa Van Gogh terlibat 
dalam kasus ini, saya segera membubarkan tim kami dan 
kemudian memindahkannya ke tim pertama. Kasus besar, 
kita tidak bisa menangani beberapa pemula sama sekali. " 


"Dunia ini mengerikan! Dulu aku percaya pada posisi 
Meinong di Jalan Meteor, dan memberinya pujian." 


"Aku selalu yakin bahwa Van Gogh adalah pembohong. Dia 
tidak pernah menjelaskannya, itu terlalu rendah." 


"Aku sangat takut sekarang." 
"jangan pikirkan itu, tidur siang, mungkin lebih baik." 


"Besok malam jam tujuh adalah waktu untuk episode 
kedua" Dunia Luar Biasa ". Aku harus melihatnya dengan 
baik." 


"Aku harus membaca edisi pertama beberapa kali lagi. 
Sekarang pikirkanlah, apa yang disebut plot berdasarkan 
naskah itu semua benar. Hatiku mengejutkan." 


"Aku cukup terkejut hari ini, dan pandangan dunia sejak itu 
telah ditumbangkan." 


Semua orang perlahan berjalan pergi sambil berdiskusi 
dengan panas, tetapi Sun Zhenggi masih berdiri di sana 
untuk waktu yang lama. Terima yang tidak diketahui, 
pahami yang tidak diketahui, dan rilekskan hati Anda? Dia 
memikirkan kalimat ini berulang kali, seolah-olah akhirnya 
bisa pulih dari mati lemas. 


Dunia ini sangat luas dan luas, berapa banyak yang dapat 
dideteksi oleh manusia mungil? Mereka bahkan tidak 


mengerti misteri tubuh mereka. 
Psychic Chapter 96: 


Sekitar pukul 12 malam, kepala departemen forensik 
bergegas ke kantor tim investigasi kriminal dengan laporan 
identifikasi DNA. Matanya yang sangat cerah bersinar 
dengan kegembiraan yang ekstrem: "Hasil identifikasi 
keluar!" 


Para pemain berbaring di tanah, di atas meja, di kursi, dan 
di sofa buru-buru naik dan menatapnya. 


"Itu tersangka!" Kepala seksi menembak laporan di atas 
meja, dan suaranya yang serak penuh kejutan: "Itu 
tangannya yang patah! Xiao Li, apakah Anda menemukan 
sesuatu yang tidak normal ketika Anda pergi mencari 
sampel hari ini? Apakah Anda punya tangan? " 


Xiao Li mengangguk dengan tergesa-gesa, "Ya, tentu saja, 
dan itu terlihat normal seperti tangan kita, kalau tidak, dia 
bisa bekerja di mana pun dia berada. Dia adalah koki yang 
berspesialisasi dalam memotong sayuran." 


Kepala mengangguk dan berkata, "Itu benar. Kami juga 
menemukan bahwa senjata tajam yang digunakan untuk 
memotong kedua tangan itu adalah pisau pemotong tulang, 
dan tekniknya sangat rapi dan kehilangan darah sangat 
kecil, itulah yang dilakukan oleh para profesional. Pekerjaan 
tersangka dicocokkan, dan tangannya harus dipotong 
sendiri, disembunyikan di tempat sampah Sixi Hotel, 
dikubur di bawah tumpukan sisa makanan, dan ditemukan 
oleh Pabrik Sampah Lwyi. " 


"Nya!" Ini adalah suara memompa dari Sekretaris yang 
mendengar berita itu. Sun Zhenggi dan Hu Wenwen berdiri 
di belakangnya, pucat seperti kertas. Fakta-fakta yang 


diverifikasi secara ilmiah ditempatkan di depan mata 
mereka, sehingga mereka tidak dapat mempercayainya. 


Semua orang menatap laporan penilaian ini, ekspresi 
mereka kaku dan mata mereka trance, seolah-olah mereka 
sedang menatap sesuatu yang mengerikan. 


Tetapi direktur tertua memimpin dalam menanggapi dan 
memerintahkan: "Apa yang kamu lakukan, tangkap orang!" 


"Oh! Ya, buktinya ada di sana, kita harus menangkap! Pergi 
dan pakai peralatan!" Liu Tao bergegas merapikan lantai, 
dan kerumunan lainnya menyebar. 


Tidak sulit untuk menangkap pencuri, tetapi kesulitannya 
adalah menemukan bukti, karena mereka sering mencuri 
barang dan pergi, dan saluran untuk menangani barang 
curian juga sangat rahasia, dan tidak meninggalkan banyak 
pegangan. Dan pencuri yang berpengalaman juga tahu cara 
menghindari kamera pengintai, jadi ada lebih sedikit bukti 
yang tersisa, dan mereka sering dibebaskan di pengadilan. 


Karena itu, dalam industri, menangkap seorang pencuri juga 
merupakan pekerjaan teknis, dengan fokus pada pencurian 
dan perolehan. Jangan melihat banyak polisi yang bergegas 
menangkap ketika mereka ditangkap. Tampaknya mudah, 
tetapi pada kenyataannya, untuk saat ini, mereka tidak tahu 
berapa lama mereka melacak pencuri itu dan berapa lama 
mereka secara diam-diam merekamnya. Ini adalah proses 
yang sulit yang tidak bisa dibayangkan oleh orang biasa. 


Saat ini, kasus ini belum dapat mencuri dan mendapatkan 
hak asasi manusia, dan tidak ada bukti nyata, tetapi hanya 
satu tuduhan meninggalkan anggota tubuh manusia yang 
tersisa sudah cukup untuk mengirim tersangka ke penjara, 
bahkan jika sisa anggota tubuhnya adalah miliknya. 


Ketika pria besar itu sibuk pergi, Liao Fang mengeluarkan 
ponselnya dan mulai menelepon. Sekretaris melihatnya 
berkeliaran dan tidak bisa membantu tetapi memarahi: 
"Xiao Liao, apa yang kamu lakukan? Apa yang kamu panggil 
saat ini? Kamu melanggar aturan! Jika kasus ini bocor, 
kalau-kalau kasus ini bocor, aku akan menjadi orang 
pertama yang menemukan kamu!" 


Liao Fang dengan cepat menutupi mikrofonnya dan 
menjelaskan: "Direktur, saya memanggil Tuan Fan. Dia 
mengatakan tersangka berbahaya, jadi saya harus 
memberitahunya sebelum menangkap." 


Ekspresi keras sang direktur menjadi tenang dengan segera, 
dan dia mengubah lidahnya dengan sangat cepat: "Oh, 
maka kamu pukul saja, dan tanyakan padanya betapa 
berbahayanya tersangka itu dan apa yang harus 
dipersiapkan." 


Liao Fang mengangguk dan berjalan ke sudut yang tenang. 
Semua orang berhenti untuk mempersiapkan pekerjaan 
mereka, dan memandangnya dengan terik. 


Dalam beberapa saat, sebuah suara yang sangat magnetik 
datang dari mikrofon, dengan malas, dengan sajak setelah 
tidur: "Apakah Anda siap untuk menangkap seseorang?" 


"Ya, ya, kami siap untuk menangkap orang. Tuan Fan, sangat 
memalukan mengganggu Anda selarut ini. Anda bilang dia 
berbahaya. Saya ingin bertanya seberapa berbahaya dia. 
Apakah dia masih manusia?" 


Suara gemerincing air datang dari sana, dan setelah tiga 
atau empat detik Van Gogh berbicara lagi: "Tolong bawa 
semua peralatan yang bisa Anda bawa, lebih banyak orang, 
yang terbaik adalah memakai pakaian tahan tusukan, ambil 


Dia bukan tugas yang mudah. Tentu saja dia adalah manusia 


"Apakah dia benar-benar manusia?" Liao Fang menyatakan 
keraguan serius tentang kalimat ini. 


"Ya, dia adalah jenis yang sama denganmu, tetapi dia 
didorong oleh keinginan dan menjadi budak keinginan. 
Sejak itu dia telah kehilangan sifatnya. Kamu mengirim 
alamatnya dan aku akan bertindak denganmu." , Dan 
kemudian menutup telepon. 


Liao Fang mengirim alamat itu tanpa berpikir, dan berseru: 
"Oh, tidak, mengapa aku bodoh?" 


"Apa kau bodoh? Apa yang dikatakan Fangallo? Apa 
tersangka?" Komisaris mengajukan pertanyaan paling 
mendesak atas nama semua orang. 


"Saya, saya mengirim alamat tersangka, dan Tuan Fan 
mengatakan dia akan pergi juga. Apa yang bisa saya 
lakukan, operasi penangkapannya sangat berbahaya!" Liao 
Fang berkata dengan wajah sedih: "Dia juga mengatakan 
mari kita ambil energi Bawalah semua peralatan, yang 
terbaik adalah mengenakan setelan tahan tusukan, karena 
tersangka sangat berbahaya .... " 


"Jika dia ingin pergi, pergi, kita biarkan dia menunggu di 
mobil. Anda belum mengatakan apa tersangka itu." Liu Tao 
sangat cemas sehingga suasana hati semua orang mirip 
dengan ini. Kemudian, semua staf memandang Liao Fang, 
mata berkedip dengan cemas satu per satu. 


"Kata-kata asli Fan adalah-dia dan kamu adalah jenis yang 
sama, tetapi dia didorong oleh keinginan dan menjadi 
budak dari keinginan, dan sejak itu kehilangan sifatnya." 
Liao Fang meletakkan ponselnya dan mendesak: "Lakukan, 


jangan lakukan itu Saya bertanya, dan saya tidak tahu 
apakah saya bertanya lagi. Apakah Tuan Fan mengatakan 
itu? Apakah Anda membawa senjata? Apakah Anda 
mengenakan setelan anti-tikaman? " 


Ketika pria besar itu tidak dapat menemukan apa pun, ia 
bergegas ke toko peralatan untuk mengambil barang- 
barang. Sekretaris khawatir tentang keselamatan mereka 
dan secara khusus menyetujui: "Saya ingat setumpuk 
senjata tahan ledakan yang baru saja datang beberapa 
waktu lalu. Anda juga bisa membawanya, bersiaplah." 


Setelah masa kekacauan, orang-orang bersenjata berat 
sudah mengambil mobil polisi dan pergi. Dalam 
pertempuran yang begitu besar, orang-orang di pinggir 
jalan melihat bahwa tim polisi akan melayani ruang obat 
bius besar daripada menangkap seorang pencuri. 


Ketika mendekati komunitas tersangka, konvoi mematikan 
sirene dan menjadi sunyi, dan Van Gogh telah lama 
menunggu di tersangka di lantai bawah. Dia berdiri di 
tangga yang gelap di mana lampu pengatur suara rusak. 
Cahaya yang berserakan oleh lampu jalan diproyeksikan 
padanya melalui dinding putih bersalju, membuatnya 
seperti cahaya bintang yang samar, gelap, kabur, tetapi 
tertarik dengan sama. Melihat orang lain dalam kegelapan. 


Liao Fang melihatnya sebelum dia mendekat, jadi hatinya 
yang gugup menetap. Pak Fan ada di sini, sangat baik! 


Van Gogh mengangkat jari telunjuknya yang panjang dan 
menekan bibir merahnya. 


Liao Fang menutup mulutnya dengan cepat, mengeluarkan 
kunci mobil dan menyerahkannya kepadanya, menunjuk ke 
mobil polisi yang diparkir tidak jauh, menunjuk dirinya 


sendiri dan teman-temannya di belakangnya, dan akhirnya 
menunjuk ke atas. 


Fangallo mengangguk, mengambil kunci dan berbalik ke 
arah mobil polisi. 


Liao Fang benar-benar lega, membiarkan administrator 
perusahaan properti berjalan di depan dan diam-diam naik 
ke lantai tujuh. Ini adalah komunitas yang sangat tua, 
liftnya sudah lama rusak, lalu lintasnya sangat rumit, dan 
sanitasi juga sangat buruk, sehingga sewanya sangat 
murah. Setelah malam tiba, suara-suara pertengkaran, 
pemukulan, dan pelanggaran sering terdengar di gedung 
ini. Orang-orang yang tidak bahagia dalam hidup akan 
selalu dilampiaskan dengan cara ini. 


Administrator menyalami dan mengetuk pintu 
tersangka.Tidak ada jawaban, tetapi lampu menyala dan 
suara TV terdengar samar. 


Administrator memandang kawan-kawan polisi yang 
bersembunyi di kedua sisi koridor, ekspresinya sedikit 
bingung. 


Liao Fang membuat gerakan menenangkan, lalu berjongkok, 
mengetuk pintu alih-alih, membunyikan, membunyikan, dan 
memukul sekitar satu menit. 


Orang-orang di dalam akhirnya tidak sabar, dan memarahi 
secara terbuka: "Ketuk apa, kau tidak ada habisnya? Siapa?" 


Administrator menghadap mata kucing dengan ekspresi 
tegas, "Apakah Anda melemparkan puntung rokok di lantai 
bawah lagi hari ini? Balkon di bawah ini mengeringkan 
pakaian. Apakah Anda tahu jika Anda melemparkan 
puntung rokok dapat menyebabkan kebakaran? Anda Ini 
bukan sekali atau dua kali, tetapi setiap hari! Semua orang 


tidak tahan lagi, saya di sini untuk memberi tahu Anda hari 
ini: Anda tidak bisa tinggal bersama kami lagi, Anda harus 
pindah besok! " 


"Suster Ibu, apa yang Anda bicarakan?" Tersangka yang 
bersiaga segera membuka pintu dan bertanya dengan 
agresif: "Laozi membayar sewa tepat waktu setiap bulan. " 


Pada saat ini, Liu Tao tiba-tiba muncul dari titik buta 
penglihatannya, mendorong administrator, menendang 
tersangka ke rumah dengan kaki lain, dan mengangkat 
senjatanya dan berteriak: "Tidak ada gerakan!" 


Petugas polisi mengerumuni, siap untuk menangkap 
tersangka hidup-hidup. 


Mata tersangka melebar dan dia menatap laras hitam 
dengan ngeri, tetapi bukannya menjadi kaku, dia menabrak 
Liu Tao. Ketika Liu Tao mengharapkannya untuk 
melakukannya, dia tersandung dan dikelilingi oleh rekan- 
rekannya, membuatnya berani untuk tidak menarik 
pelatuknya. Jika dia secara tidak sengaja mengenai siapa 
pun, itu akan benar-benar merupakan kesalahan. 


Jelas, pikiran semua orang adalah sama, jadi bahkan jika 
setiap orang memiliki pistol, mereka masih 
menggambarkannya sebagai palsu, dan mereka hanya 
dapat mencegatnya sambil menghindari laras Liu Tao. 
Respons tercepat adalah Sun Zhenggi. Dia tinggi dan besar, 
dengan tangan panjang dan kaki panjang. Setelah tiga atau 
dua langkah, dia menyusul tersangka yang berlari keluar 
dari koridor. Dia memotong tangannya dan 
menempelkannya ke dinding. 


Dia tahu betapa anehnya orang ini, jadi dia mengerahkan 
semua kekuatannya. Wajah tersangka hampir ditekan ke 


dinding olehnya, dan tulang-tulang tangannya membuat 
suara klik, seolah-olah dia akan terkilir. 


"Cepat untuk memborgolnya!" Sun Zhenggi berteriak keras, 
tidak berani santai. 


Hu Wenwen buru-buru melepaskan borgol di belakang 
pinggangnya, tetapi pada saat ini, ketiak kiri tersangka 
benar-benar mengebor lengan abu-abu yang ramping, dan 
cabang-cabang kering dari lima jari memegang pisau tajam 
erat ke perut Sun Zhenggi. Menyodok. Sun Zhenggi hanya 
merasa perutnya tiba-tiba menusuk, tiba-tiba dia sedikit 
terengah-engah, tetapi dia tidak mengerti apa yang sedang 
terjadi. 


Hu Wenwen sangat takut sehingga dia keluar dan berteriak: 
"Hati-hati! Dia masih punya tangan!" 


apa? ! Sun Zhenggi buru-buru menundukkan kepalanya, 
tetapi melihat lengan abu-abu pucat lainnya dibor keluar 
dari ketiak kanan tersangka dan menarik lurus ke matanya, 
Kuku pendek dan tajam tampaknya telah memadamkan 
racun, berkedip biru dan tenang. Bersinar. 


Pikiran Sun Zhenggi kosong, dan tidak ada cara untuk 
memikirkan adegan yang aneh ini. Untungnya, ia menerima 
pelatihan paling keras di akademi kepolisian. Secara 
naluriah, ia menghindari serangan mendadak yang tak 
terduga ini, tetapi ia juga memanfaatkannya. Menekan 
tersangka. 


Tersangka menjentikkan keempat tangannya dan berlari 
dengan liar, tetapi dihadang oleh beberapa petugas polisi 
yang menyergap di koridor: ia berbalik tanpa berpikir, tetapi 
terhalang oleh Sun Zhenggi Niu Gaoma, Liu Tao dan lainnya. 
hidup. Tidak ada jalan bolak-balik, tetapi ekspresinya hanya 


mengerikan, tanpa rasa takut, mencoba menggunakan pisau 
tajam untuk membunuh jalan berdarah. 


Tidak sampai sekarang semua orang menyadari bahwa 
keempat tangannya memegang empat pisau, dan bilahnya 
bersinar dengan dingin, tampaknya sering dipoles. Tetapi 
hal yang paling menakutkan bukanlah senjata-senjata ini, 
tetapi pertumbuhannya yang tidak dapat dijelaskan, seperti 
dua tangan dari neraka. Mereka sangat tipis dan kering, 
tetapi sangat kuat. Karena koridor yang sempit, ia tak 
terhindarkan menabrak dinding sambil memegang pisau 
tajam. Kedua tangan yang normal akan gemetar, mati rasa, 
dan kemudian mengendur. Tangan hijau dan tipis dapat 
langsung mengikis kulit dinding dan batu bata. 


"Berdiri! Orang-orang di belakang bersembunyi! Aku akan 
menembak!" Menghadapi monster seperti itu, Liu Tao hanya 
bisa mengeluarkan senjata panas. 


Petugas polisi yang berdiri dalam jangkauan dengan cepat 
bersembunyi ke tangga, diikuti oleh dua poni keras, dan Liu 
Tao memukul dua paha tersangka. 


Pria itu juga tulang yang keras, meskipun kakinya patah, dia 
bahkan tidak mengeluarkan suara, dan melemparkan pisau 
di tangannya dan berguling ke samping. Hanya pada saat 
ini, kaus hitamnya robek  berkeping-keping, dan 
pemandangan yang lebih mengerikan terjadi - dari sisi 
tulang rusuknya, pinggang dan perutnya, dan bahkan 
pinggul dan paha. Sepuluh pasang lengan abu-abu tipis, 
melambai,  mencabik-cabik, menggaruk, menggeliat, 
mengubah orang yang baik menjadi kelabang yang besar 
dan jelek. 


Liu Tao dan yang lainnya ketakutan, Bahkan jika 
pemandangan mengerikan ini terjadi di depan mata mereka, 


mereka masih tidak dapat meyakinkan mereka tentang apa 
yang mereka lihat. 


Hu Wenwen sudah takut, dan jatuh ke tanah dengan 
bokong, kakinya begitu lembut sehingga dia tidak bisa 
berdiri. 


Kelabang berbentuk manusia dengan cepat merangkak 
melalui puluhan lengan tipis dan memanjat langit-langit 
koridor di sepanjang dinding. Paku tajam pada lengan tipis 
yang sebanding dengan ujung pisau tertanam dalam di 
dinding ubin, membuat suara gemerincing, memercikkan 
sepotong puing terbang, dapat dibayangkan bahwa jika ada 
yang jatuh di tangannya, itu akan robek berkeping-keping 
seketika. Kematiannya melebihi harapan semua orang! 


"Cepat, jangan biarkan dia lari!" Liu Tao tidak bisa menahan 
diri untuk berteriak bahwa tersangka telah dibor ke dalam 
rumah sewaan di sepanjang langit-langit dan dengan 
mudah memotong jaring anti-pencurian. 


Liao Fang dengan cepat mengangkat senjatanya dan 
membidik kepala orang lain. Ya, mereka belum siap untuk 
ditangkap, mereka harus membunuh monster ini! 


Dia tertembak, dan itu masih kritis, tetapi tersangka 
tampaknya tidak sadar, meremas melalui jaring anti- 
pencurian yang sudah terdistorsi, dan dengan cepat 
menghilang ke balkon gelap. Kerusakan yang disebabkan 
oleh penembakan itu tampak terbatas. 


Liu Tao berlari mendekat untuk melihatnya, tetapi melihat 
sesosok manusia kulit hitam berjalan di luar bangunan 
vertikal, seperti berjalan di tanah datar. Adegan ini lebih 
luar biasa daripada fiksi ilmiah. 


"Mengejar mengejar, jangan biarkan dia lari!" Liu Tao tahu 
konsekuensi mengerikan dari membiarkan orang ini 
melarikan diri. Orang-orang akan panik karena ini, 
masyarakat akan bergolak karena hal ini, dan Cabang 
Seongnam akan memikul semua tanggung jawab. 


Semua orang bergegas menuruni tangga, tetapi mereka 
tidak bisa mengikuti lusinan lengan tipis yang menggeliat. 
Tidak ada yang bisa menangkap monster seperti itu, tidak 
ada! 


Ketakutan, kecemasan, panik, dan frustrasi terjerat dalam 
hati setiap orang, mereka berlari mati-matian, mengejar 
mati-matian, dan akhirnya melihat sosok manusia kelabang 
tiga menit kemudian. Meskipun lengan tipisnya kuat, 
tubuhnya masih merupakan struktur manusia, tidak ada 
arthropoda yang fleksibel seperti lipan, sehingga akan 
selalu ada tonjolan di sudut-sudut, yang sangat 
mempengaruhi kecepatannya. 


"Dia berlari ke tempat parkir! Cepat! Cepat!" Sun Zheng 
berteriak terengah-engah, tetapi dia berlutut tanpa terduga. 
Pemandangan di depannya membuatnya tertegun, kulihat 
Van Gaal duduk di mobil polisi yang terbuka, memegang 
pistol di tangannya, dan menembak kelabang berbentuk 
manusia yang mendekat. 


"Tidak ada gunanya! Peluru tidak bisa menyakitinya! Kamu 
bisa menghindarinya!" Sun Zhenggi dengan cepat bangkit 
dan berlari ke depan. Tidak peduli betapa berbahayanya 
monster itu, ia harus memblokir satu sama lain, karena itu 
adalah tanggung jawabnya untuk melindungi warga yang 
tidak bersalah. 


Tapi detik berikutnya, dia berlutut lagi, ekspresinya benar- 
benar tidak bisa dipercaya. 


Tapi ternyata Vangalo tidak memegang pistol, tetapi senjata 
anti huru-hara, bukannya menembakkan peluru, itu adalah 
jaring kawat baja, yang langsung menangkap monster yang 
bergerak cepat. Yang lain sibuk sepanjang malam, tetapi 
mereka tidak tahan dengan pengawalnya yang tidak 
bekerja. Segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya - kasat 
mata, tak kasat mata, masa lalu, sekarang, dan masa depan 
tampaknya berada dalam harapannya. 
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Untuk menangkap monster ini, semua orang mati-matian 
berusaha, tetapi pada akhirnya ia tiba-tiba jatuh ke jaring 
Van Gogh dengan mudah. Sun Zhenggi berlutut di tanah, 
belum lagi suasana yang rumit. Dia telah mengembangkan 
pandangan dunia dan kepercayaan diri selama lebih dari 20 
tahun, dan hari ini semuanya dihancurkan oleh pria ini, 
tetapi dia sangat yakin, dan benar-benar yakin, karena Van 
Gogh bukan manusia sama sekali! 


Sun Zhenggi awalnya ingin duduk di tanah untuk terengah- 
engah, dan berlari dari lantai tujuh ke lantai pertama dalam 
tiga menit, dan kemudian ke tempat parkir beberapa ratus 
meter jauhnya. Paru-parunya meledak. Tapi dia tidak bisa 
berhenti, monster itu masih berjuang keras, kukunya 
menarik kawat baja, dan membuat suara kesemutan dan 
robek. 


Di mana kuku manusia, ini jelas pisau kecil! 


"Tidak, kisi-kisi itu tampaknya rusak olehnya. Tuan Fan, 
Anda akan pergi dari sana, berbahaya!" Mendengar suara 
yang tajam, suasana hati Sun Zhenggi mati rasa, monster 
ini selalu dapat menghancurkan batasnya untuk 
kemanusiaan. Kognisi, jika pihak lain benar-benar manusia. 


Namun, menunggunya berlari mendekat, Van Gaalo berjalan 
perlahan ke monster itu dan mengulurkan tangan, menutupi 
kepalanya. Tindakan ini tampaknya memiliki ketenangan 
yang kuat, monster yang berjuang mati-matian entah 


bagaimana menjadi tenang, dan kemudian perlahan-lahan 
berbaring. 


Ketika Sun Zhenggi tiba, Fangallo menarik tangannya dan 
berdiri tegak. 


Saya tidak tahu apakah saya terpesona oleh diri saya 
sendiri. Sun Zhenggi tampaknya melihat cahaya kelabu 
bocor dari telapak tangan Fan saat dia meninggalkan kepala 
monster itu, tetapi kawat baja juga memantulkan cahaya 
perak, dan dengan cepat menghilangkan keraguannya. Dia 
tidak memikirkannya, dia menemukan seikat tali di mobil 
polisi dan bersiap untuk mengikat monster itu dengan erat. 
Dengan begitu banyak monster dua tangan, perlu memiliki 
lapisan asuransi sebanyak mungkinJika tidak dikelilingi 
oleh grid, yang membatasi sentuhan orang lain, ia juga 
ingin meletakkan puluhan borgol pada monster itu. 


Suara lembut Fangalo menenangkan napasnya yang cepat: 
"Tidak perlu mengikatnya, dia lemah sekarang." 


"Dia tidak lemah sama sekali. Dia hanya membuka jaring 
anti-pencurian dengan tangannya yang telanjang dan naik 
secara vertikal dari lantai tujuh ke lantai satu. Dia ditabrak 
tiga peluru dan selamat ..." Dan kemudian berbisik ngeri. 
Tanpa dia, hanya karena monster itu sekarang selembut 
gumpalan adonan, bermain-main saja dengannya, dan 
benda-benda di tubuh akan ditarik keluar. 


Ya, Sun Zheng mematahkan salah satu lengan tipisnya, dan 
sekarang dia terlalu takut untuk berbicara. 


Pada awal Van Gogh Robe, bibir Yin Hong diam-diam 
terhubung di bawah penutup malam. 


Petugas polisi yang sedikit lebih lemah akhirnya tiba, 
bergegas, memegang monster itu, dan kemudian berteriak, 


"Brengsek! Sepertinya saya telah mematahkan tangannya!" 
"Aku juga memelintirnya!" 


"Apa-apaan ini? Memecah jagung rebus? Bagaimana kamu 
memecahkannya?" 


Banyak Liu Tao tua datang terakhir, tetapi itu yang paling 
stabil dan dapat diandalkan. Dia menendang ke pantat Sun 
Zhenggi dan memarahi: "Apa yang kamu bicarakan, apakah 
kamu menemukan bahwa bangunan tempat tinggal 
terdekat semuanya menyala? Cepat dan letakkan ini Jangan 
biarkan orang melihat sesuatu di mobil polisi! Cepat! " 


Sun Zhenggi bahkan tidak keberatan ditendang di pantat. 
Sebagai akibatnya, kesombongan di dalam hatinya lenyap, 
tetapi sebaliknya dia penuh dengan kekaguman terhadap 
para polisi veteran ini dan kekaguman terhadap hal-hal 
yang tidak diketahui. Dia dan Duan Xiaozhou memiliki 
generasi termuda, dan tentu saja menolak pekerjaan berat 
ini, masing-masing membawa salah satu ujung jala, dan 
membanting orang itu ke dalam van, membanting pintu. 


Dalam beberapa saat, Liao Fang dan Hu Wenwen juga berlari 
satu sama lain, dan kemudian duduk di tanah dengan satu 
pantat, terengah-engah. 


Ayo memperlambat, mari memperlambat! Lelah, kaget dan 
takut, hati mereka sakit. 


Apakah ada yang terluka? Liu Tao bertanya dengan keras. 
"Lenganku tergores oleh kukunya dan tidak sakit parah." 


Kakiku sepertinya telah tergores, dan aku harus melihat di 
mana lukanya. Pria itu bahkan lupa melukai dirinya sendiri. 


"Lenganku juga tergores." 


Aku sepertinya melihat bahwa Sun Zhenggi dan Yang Ge 
telah ditusuk secara terpisah, apakah tidak apa-apa? 
Seseorang bertanya dengan khawatir. 


Sun Zhenggi dan Brother Yang dengan cepat melepas jas 
anti-tikaman mereka dan melihat ke mana mereka ditusuk. 
Lengan tipis itu tampak kurus dan lemah, tetapi 
kekuatannya sangat aneh, setelah ditusuk olehnya, ia 
meninggalkan banyak memar, sangat menyakitkan 
sehingga sedikit menyentuhnya. Korban seperti apa yang 
akan ditimbulkannya? Sun Zhenggi dan Yang Ge sudah 
mati, dan sisanya tidak hanya tergores di tangan dan kaki 
mereka. 


Melihat semua orang baik-baik saja, Liu Tao merasa takut 
setelah beberapa saat. 


Tapi Sun Zhenggi diam-diam melirik Vangallo yang berdiri di 
luar kerumunan, penuh kekaguman. Dia ingat bahwa 
sebelum pergi, Liao Fang berkata berulang-ulang, "Tuan Fan 
meminta kami untuk memakai jas tahan tusukan. Semua 
orang harus memakai jas tahan tusukan." Jas tahan tusukan. 
Jika Liao Fang tidak menyebutkan mulut itu, dia pasti tidak 
akan melakukan perlindungan, dia terlalu percaya diri 
dengan keterampilannya. 


Ternyata ini adalah media psikis, selalu selangkah lebih 
maju, dan mengharapkan hal-hal menjadi seperti Tuhan ... 


Sun Zhenggi memikirkannya, dan Liao Fang berkata dengan 
suara menangis: "Tuan Fan, hari ini benar-benar berkat 
Anda, kalau tidak tim aksi kami pasti akan menderita 
banyak korban." 


Liu Tao berkata tanpa malu-malu, "Aku hanya takut kamu 
menghalangi kita. Aku tidak berharap kamu akan 
menangkap hal aneh ini pada akhirnya." 


Fangallo melambaikan tangannya, ekspresinya acuh tak 
acuh. 


Duan Xiaozhou membuka jendela mobil dan berbisik, "Tim 
Liu, tangannya patah dan ada banyak darah. Bagaimana 
cara mengatasinya? Aku membungkusnya dengan pakaian, 
tetapi sepertinya tidak terlalu berguna!" 


"Kirim ke rumah sakit! Aku memanggil direktur untuk 
melihat bagaimana dia mengaturnya." Liu Tao melambai dan 
berkata: "Semua naik mobil, ayo pergi!" 


Kerumunan orang bertepuk tangan di tanah, tetapi Van 
Gogh mundur dua langkah dan mengangguk sambil 
tersenyum, "Aku tidak akan pergi denganmu lagi. Masih ada 
anak-anak di keluargaku yang perlu dirawat." 


Memikirkan Xu Yiyang yang sendirian di rumah, Liao Fang 
dengan cepat berkata: "Tuan Fan, kembali dulu. Terima kasih 
banyak hari ini! Saya akan mengundang Anda untuk makan 
malam ketika saya punya waktu!" 


Jika Anda ingin memperlakukan semua orang, silakan 
bergabung dengan saya, Tuan Fan, dan jangan ganggu kami 
pada waktu itu! Liu Tao menjulurkan kepalanya dan dengan 
hangat diundang sambil menyalakan mesin. Dia sangat 
mengagumi orang ini dan sangat ingin berteman satu sama 
lain. Pikirkan tentang itu, level teman mana yang orang- 
orang seperti Fangalo, dan walikota dan gubernur dapat 
mengikutinya? Tidak bisa mengejar, tidak ada yang cocok! 
Manusia sama sekali bukan manusia! 


Fangallo tersenyum lembut, tanpa temperamen sombong 
dari selebritas besar atau orang terkenal di dunia. Melihat 
konvoi itu jauh, dia membentangkan kedua telapak 
tangannya dan melihat ke bawah, dia melihat cahaya abu- 
abu berkilau tipis di kulitnya yang cantik. Pandangan yang 
lebih dekat ternyata adalah batu giok berbentuk ikan, persis 
sama dengan yang ada di Chongming. Ukurannya lebih 
kecil, hanya sebesar biji wijen, tetapi ukirannya bagus dan 
presisi, dan keindahannya lebih indah. Microcarver terbaik 
juga tidak memiliki keterampilan seperti itu. 


Yang lebih luar biasa adalah bahwa meskipun jadeite hanya 
sebesar biji wijen, moncong ikan memiliki lubang yang 
sangat tipis yang dibor seperti tali. Saya ingin bertanya apa 
yang bisa dikenakan giok sekecil itu, selain digunakan 
untuk penghargaan, apakah perlu membuat lubang untuk 
penambat? Tali apa yang bisa dilewati? 


Keraguan yang dimiliki orang awam tidak ditemukan di Van 
Gogh. Dia hanya meliriknya, menutup telapak tangannya, 
dan berjalan menuju mobilnya. Setelah masuk ke dalam 
mobil, ia meletakkan cahaya bintang di ujung jarinya, 
menekan alisnya, dan menghilang ... 


Di bangsal khusus Rumah Sakit Umum Komando Militer 
Beijing, sekelompok orang yang tampak mabuk sedang 
mengelilingi ranjang rumah sakit, mengamati dengan 
cermat apa yang sedang terjadi. Lencana mereka telah 
menunjukkan identitas mereka yang berbeda, dan direktur 
Cabang Seongnam hanya bisa berdiri dengan cemas di luar 
lingkungan, menunggu untuk dipanggil. 


Dalam beberapa saat, seorang pria tampan dengan 
temperamen yang luar biasa keluar terlebih dahulu, dia 
yang termuda, tetapi dia memiliki peringkat tertinggi, 
sekelompok orang berusia antara 40 dan 50 tahun harus 


menundukkan kepalanya dan memanggil kepala. Dia 
mengenakan topi militer dan memberikan perintah singkat: 
"Semua perekam penegakan hukum kepolisian telah 
dikumpulkan, dan semua video telah dihapus. Kasus ini 
telah secara resmi diserahkan ke Departemen Keamanan 
Khusus kami." 


Ya, aku akan membiarkan mereka segera membalikkan 
keadaan, Sekretaris memandang ke dalam bangsal satu per 
satu, tetapi dia tidak berani bertanya lebih banyak. 


Tersangka, yang dibalut dengan perban hemostatik, sedang 
berbaring di tempat tidur, menatap langit-langit dengan 
bodoh, tidak tahu apa yang dipikirkannya. Pohon muda 
dengan lusinan lengan tipis yang tampaknya memiliki akar 
yang patah telah jatuh dari tubuhnya, meninggalkan lubang 
darah.Tidak ada yang bisa menjelaskan situasi ini. 


Direktur Seongnam berjalan pergi dengan penyesalan. Dia 
awalnya berpikir dia bisa belajar kebenaran, tetapi sekarang 
sepertinya tidak ada harapan. Sampai sekarang dia bisa 
mengalami perasaan tercekik Sun Zhenggi, yang ditutup 
matanya di drumnya. Dia hanya ingin mengalahkan 
seseorang? 


Dia baru saja meninggalkan kaki depannya dan Song Rui 
telah tiba dengan kaki belakangnya. Bahkan di tengah 
malam, dia mengenakan setelan mewah, rambutnya dirawat 
dengan teliti, dan tubuhnya dipenuhi dengan aroma 
rosemary yang sangat elegan. 


Apa yang kamu ingin aku lakukan? Dia berjalan ke bangsal 
khusus dan melihat melalui jendela. 


Orang-orang berseragam militer sedikit melambaikan 
tangan, dan sekelompok orang yang berpakaian rapi pergi 
dengan diam-diam, hanya menyisakan seorang lelaki 


jangkung dengan seorang pengawal yang tampak seperti 
seorang pengawal. 


"Mengapa tidak ada bau darah hari ini? Apakah kamu tidak 
menghukum dirimu sendiri?" Pria itu mengendus aftertaste 
di udara dan bercanda berkata: "Tampaknya kamu berada 
dalam suasana hati yang sangat baik hari ini, dan kamu 
memakai parfum. Mengenakan pakaian yang begitu megah 
sampai kering Nah? Kencan? Kamu tidak datang untuk 
menemuiku lagi? Dengan hangat mengatakan bahwa kamu 
baru saja berubah ke model laki-laki. Aku tidak percaya 
pada awalnya. Sekarang aku bisa melihatnya dengan mata 
kepalaku sendiri. Jenis stimulus apa yang telah kamu 
terima? " 


"Meng Zhong, kamu berpikir terlalu banyak. Aku telah 
memakainya seperti ini baru-baru ini." Song Rui meliriknya 
dan berkata terus terang: "Apa yang kamu ingin aku 
lakukan?" 


Meng Zhong tampak terjaga dan menunjuk ke orang di 
jendela: "Namanya Li Youde, koki Hotel Sixi. Anda harus 
mengenalnya. Anda hanya menunjukkan bahwa dia adalah 
tersangka kemarin, sehingga dia ditangkap hari ini. Dia 
terluka. Sangat berat, dokter mengatakan organ-organnya 
dalam kegagalan total dan akan mati kapan saja. Saat ini, 
kesadarannya masih sadar, tetapi tidak peduli apa yang kita 
tanyakan, dia menolak untuk menjawab, saya ingin Anda 
berbicara dari mulutnya, biarkan kami Pahami mengapa dia 
menjadi alasan seperti itu. " 


Kalau begitu kamu setidaknya harus memberi tahu aku apa 
yang terjadi padanya, kata Song Rui dengan tenang. 


Kamu ikut aku. Pria berseragam militer, menteri dari 
departemen keamanan khusus, menunjuk ke bangsal 


sebelah, di mana seluruh set peralatan pemantauan 
ditempatkan, dan beberapa analis duduk di depan monitor 
untuk mengamati apa, ekspresi Sangat fokus. 


Song Rui mendekat dan menemukan bahwa ini adalah video 
penyitaan tersangka oleh Cabang Seongnam. Kamera 
bergetar sangat buruk, tetapi juga sangat jelas. Jika gambar- 
gambar yang mendebarkan dan luar biasa menyebar ke 
dunia luar, itu akan mengejutkan mata semua orang.. 


Di akhir video, wajah yang sangat cantik perlahan muncul, 
bersinar di bawah bayang-bayang malam. Telapak 
tangannya dengan ringan bersandar pada dahi tersangka, 
menyebabkan pihak lain jatuh koma langsung dari 
kekerasan, postur tenang yang sangat kontras dengan 
petugas polisi yang malu. Pada saat yang sama, seorang 
analis menunjuk ke telapak tangannya dan berkata: "Ini, dia 
mengambil sesuatu dari kepala Li Youde!" 


Video itu dibekukan, dan cahaya abu-abu kecil tiba-tiba 
mengalir dari telapak tangan pemuda tampan itu. 


Meng Zhong menatap layar dan bertanya, "Bisakah Anda 
memperbesar?" 


Saya tidak bisa melihat dengan jelas ketika saya 
memperbesar, itu hanya sinar cahaya. Analis bertindak 
sesuai dengan kata-kata, tetapi hanya bisa melambaikan 
tangannya tanpa daya. 


Song Rui menatap wajah yang tidak dikenalnya di layar, dan 
berkata dengan suara yang dalam, "Apa yang ingin Anda 
lakukan? Apakah Anda ingin memantau Vanguard? Jika 
demikian, maka saya minta maaf, saya tidak dapat 
membantu Anda." 


Meng Zhong memutar alisnya dan bertanya, "Apakah kamu 
tidak ingin mengerti bagaimana monster ini terbentuk? Aku 
ingat kamu selalu sangat ingin tahu tentang hal yang tidak 
diketahui ini." 


"Aku tidak ingin tahu sama sekali sekarang," cibir Song Rui. 
"Aku ingin monster itu segera mati, dan membawa semua 
rahasia ke neraka. Beberapa orang tidak bisa kau sentuh." 


Meng Zhong mengangkat tangannya dengan nada yang 
sangat tidak berdaya: "Mendengarkan kehangatan dan 
mengatakan bahwa Anda peduli dengan Van Gogh baru- 
baru ini, saya pikir dia bercanda, tapi saya tidak berharap 
itu benar. Anda dapat yakin bahwa saya tidak memiliki niat 
jahat terhadap Van Gogh, jika mungkin "Saya juga ingin 
bekerja sama dengannya. Departemen Keamanan Khusus 
kami sangat membutuhkannya, jadi kami akan memastikan 
keselamatannya. Ketika ini terjadi, kami lebih suka 
memeriksa silang orang yang sedang sekarat daripada 
membawanya untuk menyelidiki, itu sudah cukup untuk 
menunjukkan kepada kami Sikap ramah. Saya tidak bisa 
mengatakan apa pun, itu rahasia, dan rahasia Van Gogh 
akan selalu menjadi rahasia. Kami tidak akan 
menjelajahinya. Kami hanya ingin memahami penyebab 
perubahan Li Youde. " 


Song Rui menatap pemuda itu di layar komputer tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Meng Zhong lagi berkata: "Jika kita ingin berurusan dengan 
Van Gogh, di mana kita akan menunggu sampai sekarang? 
Tidak ada tindakan. Dia dapat menghidupkan orang mati. 
Bukankah kita tidak mengejar kekuatan tabu ini?" 


Song Rui tiba-tiba menatapnya, dan dia juga menatap lurus 
ke arahnya. Mata tajam keduanya bertabrakan, saling 


bertarung. 
Dalam beberapa menit, keduanya mundur satu langkah: 
"Oke, izinkan saya bertanya dengan jelas." 


"Oke, aku tidak akan pernah menghubungi Van Gogh secara 
pribadi." 


Song Rui berulang kali membaca gambar yang diambil oleh 
perekam penegakan hukum beberapa kali, dan kemudian 
membolak-balik berbagai pengakuan dan transkrip. 
Kemudian dia mendorong membuka pintu bangsal dan 
berjalan masuk, sementara Meng Zhong diam-diam 
mengikutinya, bersiap untuk menjadi Seorang pengamat 
yang tidak bisa berkata-kata. 


Li Youde masih terjaga, tetapi berbagai fungsi tubuh terus 
menembus garis kematian, menyebabkan peralatan medis 
terdengar tidak jelas. Laporan medis yang diberikan oleh 
dokter menunjukkan bahwa dia hanya memiliki beberapa 
jam untuk hidup, dia tidak sakit dan lubang darah telah 
dijahit untuk waktu yang lama, tetapi organ-organnya mulai 
gagal secara tidak dapat dijelaskan. 


Dia terus mengawasi langit-langit dan acuh tak acuh 
terhadap segala sesuatu di sekitarnya. 


Apa yang diambil oleh Van Gogh, tanyakan padanya, bisik 
Meng Zhongfuer. Tentu saja, dia telah bertanya ratusan kali 
dengan cara yang sama, tetapi orang ini belum 
menjawabnya, hanya bertindak konyol. Seseorang dengan 
rahasia tidak akan pernah mengungkapkan setengah kata 
kepada dunia luar. 


Song Rui layak menjadi psikolog, menarik perhatian Li Youde 
dalam satu mulut: "Anda hanya memiliki masa hidup kurang 


dari empat jam." 
Li Youde:! ! ! 


Song Rui melihat arlojinya dan mengubah mulutnya: "Tidak, 
kami hanya berbicara sebentar di sebelah, jadi Anda hanya 
tiga setengah jam sekarang. Jika Anda menjawab 
pertanyaan saya dengan jujur, saya dapat membiarkan 
Anda melihat orang itu sebelum dia meninggal..." 


Li Youde menatapnya mati dan tidak menanggapi. Dia 
sepertinya tidak tahu siapa orang itu. 


Song Rui mengeluarkan ponselnya dan menekannya, dan 
sebuah wajah tersenyum muncul di layar yang menyala 
dalam sekejap. Itu indah dan lembut, tetapi juga sunyi dan 
sepi. Adalah pemuda yang mengambil harta itu! Li Youde 
ingat wajah ini sampai kematiannya, sehingga napasnya 
berangsur-angsur meningkat, dan pada saat yang sama, 
monitor jantungnya membuat desisan tajam, yang 
menunjukkan betapa kacau detak jantungnya. 


Hanya dalam dua kalimat, Song Rui menyodok lubang 
kematiannya. 


"Apa yang kamu tanyakan?" 


Jam yang tergantung di dinding terus berdetak, dan tidak 
butuh waktu lama bagi Li Youde untuk berkompromi. 
Dengan terlalu banyak lengan yang tumbuh pada satu 
waktu, kemarahan di tubuhnya sudah dievakuasi, dan tanpa 
dukungan harta karun, dia pasti akan mati! 


Dia mengerti ini, dan Song Rui tampaknya sudah 
menebaknya, jadi dia tersenyum ringan dengan bibirnya, 
dan dia benar-benar ditentukan. 


Psychic Chapter 98: 


Setelah transaksi selesai, Song Rui mengeluarkan pena dan 
kertas dan mulai bertanya. Dalam industri ini, ia dikenal 
sebagai manusia pendeteksi kebohongan. Secara alami, ia 
memiliki serangkaian metode sendiri. Awalnya, ia hanya 
mengajukan pertanyaan yang cukup sederhana, seperti 
nama Anda, berapa tahun ini, tempat kelahiran, pekerjaan 
apa, dll., Ini Ini untuk membiarkan tersangka melonggarkan 
kewaspadaannya, tetapi juga untuk membuat tolok ukur 
untuk mengatakan benar dan salah. Dengan tolok ukur ini, 
tidak peduli berapa banyak kebohongan yang dibuat pihak 
lain, ia dapat melihat secara sekilas. 


Li Youde menjawab pertanyaan sebelumnya hampir tanpa 
berpikir. 


Song Rui menulis sambil menganggukkan kepalanya, dan 
tiba-tiba bertanya ketika pipi ketat pihak lain jelas longgar: 
"Kapan Anda menemukan bahwa Anda bisa menumbuhkan 
tangan yang aneh?" 


Li Youde tertegun untuk sementara waktu, matanya sedikit 
berputar, dan dia menjawab: "Lebih dari sebulan yang lalu." 


Lebih dari sebulan yang lalu, itu adalah awal dari 
kejahatannya yang merajalela. Setelah mendengar ini, Meng 
Zhong mengangguk diam-diam, berpikir bahwa apa yang 
dia katakan harus benar. 


Song Rui berkata dengan blak-blakan: "Tidak." 


Mandrel gelap di murid Li Youde bergetar sejenak, tapi 
wajahnya tenang. Kapan Anda menemukan bahwa Anda 
bisa menumbuhkan sepasang tangan? Satu-satunya 
jawaban untuk pertanyaan ini adalah bahwa dia tahu, tahu, 
dan tahu. Kecuali jika orang ini dapat masuk ke dalam 


pikirannya dan mencari ingatannya, tidak ingin mengatakan 
yang sebenarnya dari mulutnya. 


Song Rui perlahan melihat informasi terperinci tentang 
kehidupan Li Youde yang diberikan kepadanya oleh Meng 
Zhong, beberapa item, dan mengetuk salah satu catatan 
dengan ujung pena, dan berkata sambil tersenyum, "Apakah 
itu tiga bulan lalu? Tepat empat Di akhir bulan? " 


Tangan Li Youde yang disembunyikan di selimut dikepal, 
tetapi wajahnya bingung. Pada saat ini, monitor jantungnya 
mengeluarkan suara mendesis tajam, mengkhianati detak 
jantungnya yang terlalu teratur. Dia berbohong! 


Meng Zhong tanpa sadar melirik Song Rui dan terkejut 
dengan wawasan pria itu yang sangat tajam. Dia ragu 
berkali-kali - bisakah Song Rui juga menjadi peramal? 
Karena siapa pun hampir transparan di depannya. 


Li Youde mengutuk sambil menarik berbagai jalur data. 


Song Rui tidak berhenti dan melanjutkan: "Pada 21 April, 
Anda dilaporkan ke kantor polisi oleh teman sekamar Anda 
saat itu karena Anda mentransfer dua ratus yuan dari ponsel 
Alipay. Anda memberi tahu polisi Jadi uang itu dapat 
ditransfer karena Anda mengintip kata sandi pembayaran 
teman sekamar Anda saat berbelanja dan diam-diam 
mengingatnya. Saya ragu dengan jawaban ini. " 


Li Youdegiang menyangkal roh: "Tidak ada yang 
mencurigakan di sini. Pada saat itu, saya memiliki hubungan 
yang baik dengannya. Ketika saya memasukkan kata sandi, 
dia tidak pernah menghindari saya." 


Song Rui dengan ringan tertawa: "Bukan hanya ini yang 
membuatku ragu, tetapi juga kelakuanmu setelah itu. Ketika 
kamu keluar dari pusat penahanan, kamu pensiun rumah 


sewaan asli dan berganti untuk menyewa yang sekarang. 
Bayangkan, satu Untuk menghemat biaya hidup, orang- 
orang yang lebih suka menyewa ruang bawah tanah 800 
yuan dengan orang lain, orang yang pelit dan cukup rakus 
untuk mencuri bahkan dua ratus dolar dari yang lain, akan 
bersedia untuk menyewa satu dengan harga tinggi 1.700 
yuan. Sebuah rumah? Seribu tujuh mungkin bukan masalah 
besar bagi orang lain, tetapi bagi Anda pada saat itu, tidak 
boleh sedikit mahal? Sejauh yang saya tahu, sewa ini masih 
dipinjam dari Anda. Sebelum ini, Anda telah menyewa 
banyak tempat, harganya tidak akan melebihi 1.000 yuan, 
dan Anda akan selalu menemukan seseorang untuk berbagi 
sewa untuk berbagi tekanan. Tetapi setelah itu, gaya hidup 
Anda telah berubah, mengapa? " 


Li Youdegiang berkata sambil tersenyum, "Karena aku muak! 
Siapa yang tidak ingin membuat diriku merasa lebih baik?" 


Song Rui perlahan menggelengkan kepalanya: "Tidak, 
bukan karena Anda ingin membuat diri Anda lebih baik, 
tetapi karena Anda tidak bisa mentolerir orang lain 
menemukan rahasia Anda. Anda telah dimarahi oleh koki 
restoran sebelumnya, karena pikiran Anda sangat 
mengambang, hanya Saya tidak memandang rendah 
pekerjaan sebagai juru masak, saya tidak ingin belajar 
keterampilan, saya mengerikan. Anda hampir dipecat. Tetapi 
setelah mengubah lingkungan hidup, hati Anda tenang, 
Anda mulai berlatih teknik memotong sayuran yang keras, 
dan dengan cepat mendapatkan Penghargaan dari koki. 
Orang-orang yang tinggal di gedung Anda memberi tahu 
kami bahwa mereka sering mendengar suara memotong 
sayuran di tengah malam, dan mereka akan menemukan 
banyak potongan halus di kantong sampah Anda di pagi 
hari. Anda bahkan dapat memotong tahu menjadi rambut 
tipis seperti rambut. Ketika Anda membuang sampah, 


tetangga Anda melihatnya. Dia sangat terkesan dengan hal 
ini dan sengaja menyebutkannya kepada kami. " 


Ngomong-ngomong, Song Rui melepas kacamatanya dan 
menatap Li Youde dengan mata yang tajam, dan berkata 
dengan tertawa kecil, "Apakah kamu bekerja keras dalam 
teknik memotong sayuran, atau kamu bekerja keras pada 
pasangan yang baru tumbuh, meskipun itu milikmu , Tapi 
tangan yang belum bisa Anda kendalikan sepenuhnya? Dari 
perilaku Anda setelah tiga bulan, tampaknya ketekunan 
Anda tidak sia-sia. " 


Setiap otot di pipi Li Youde bergetar, tetapi dia tidak tahu 
ekspresi apa yang digunakan untuk menutupi ketakutan 
dan kebingungan batinnya. 


Alih-alih mempelajari lebih lanjut, Song Rui melemparkan 
pertanyaan lain dengan ringan: "Bagaimana Anda 
menemukan diri Anda mulai berubah?" 


Li Youde menjawab tanpa sadar: "Tiba-tiba ada." Setelah 
menjawab, dia melebarkan matanya dan saling memandang 
dengan cemas. apa yang terjadi? Kenapa dia tidak bisa 
berpikir? Mengapa mulutnya tidak terkendali? 


Song Rui tidak memberinya waktu untuk berjuang, dan 
melanjutkan: "Apakah Anda tahu alasan perubahan Anda?" 


Aku tidak tahu! Mengenai hal ini, Li Youde telah 
memperingatkannya ribuan kali bahwa dia tidak bisa 
mengungkapkan kepada siapa pun, jadi bahkan jika 
pertahanan mentalnya sudah rusak, dia masih bisa dengan 
cepat dan tegas memberikan jawaban negatif. 


Song Rui langsung menghakimi: "Kamu bohong!" 


Tangan Li Youde menggenggam seprai dengan erat, dan 
emosi panik seperti berantakan, mengikatnya dengan kuat 
dari awal hingga akhir. 


Song Rui meliriknya dan menjatuhkan bom dengan ringan: 
"Apakah perubahan seperti ini disebabkan oleh hal itu?" 


Ada apa? Tenggorokan Li Youde begitu kering sehingga 
suaranya benar-benar berubah. Tapi dia sendiri sama sekali 
tidak menyadari ketegangan yang berlebihan. 


Berdiri berdampingan, Meng Zhong menyadari bahwa Song 
Rui telah menanyakan ide itu. Dia pertama kali 
menggunakan "kematian akan datang" untuk 
menghancurkan pertahanan orang ini, dan kemudian 
melangkah ke area terbatasnya langkah demi langkah, dan 
kemudian mencapai setan yang tidak dapat disentuh oleh 
siapapun. Altar. Setiap kalimatnya adalah jebakan. 


Song Rui mengeluarkan ponselnya dan menunjuk pemuda 
tampan dan tidak nyata di screensaver: "Itu yang dia ambil." 


Li Youde menggelengkan kepalanya sambil berkeringat: 
"Saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan. Apa yang bisa 
dia ambil dari saya? Ketika Anda menangkap saya, saya 
hanya mengenakan T-shirt dan celana panjang, apa yang 
bisa saya sembunyikan di tubuh saya." Saya tidak tahu 
semakin banyak saya katakan, semakin saya akan diekspos. 


Song Rui tidak lagi mendengarkan Li Youde karena dia 
secara kasar menyatukan kebenaran. Tentu saja, itu bukan 
jawaban setengah-jujur Li Youde, tetapi komentar Van Gogh. 


Song Rui mengetuk pengakuan Liao Fang dengan ujung 
pena, yang mencatat kata-kata asli pria itu dia mirip 
denganmu, tetapi dia didorong oleh hasrat dan menjadi 
budak hasrat, dan kehilangan sifatnya sejak saat itu. 


Mengapa seseorang tiba-tiba menjadi monster? Apa yang 
bisa lebih dari keinginan yang tidak memuaskan? Monster 
seperti Li Youde sama sekali tidak unik. Ada lebih banyak 
monster mengerikan di kulit manusia daripada dia. Ada 
banyak monster lain di dunia, seperti dirimu. Mereka semua 
adalah binatang buas yang didominasi oleh keinginan ... 


Song Rui meletakkan kertas dan pena, mulai perlahan-lahan 
menyeka lensa, dan mulai mengungkapkan kebenaran satu 
per satu: "Sebenarnya, meskipun mutasi Anda disebabkan 
oleh hal itu, alasan utamanya adalah diri Anda sendiri. Saya 
dapat membayangkan Anda berbeda Seluruh proses 
perubahan: Pada akhir April, Anda terlalu miskin untuk 
makan, dan Anda sangat membutuhkan uang. Pada saat ini, 
Anda melihat ponsel ditinggalkan oleh teman sekamar Anda 
di rumah. Anda tahu bahwa Alipay-nya kaya, jadi saya 
mencoba mencari solusi. Kata sandi tidak berguna. Di satu 
sisi adalah uang di tangan, di sisi lain adalah kenyataan tak 
berdaya. Keinginan serakah dan ketidaksabaran menjalin di 
dalam hati Anda dan menyatu menjadi semburan yang 
menerobos tubuh Anda. Anda menumbuhkan sepasang 
keburukan Tangan yang ekstrem, mereka dengan mudah 
membuka kunci telepon untuk Anda, menyadari semua 
pikiran untuk Anda, mereka dilahirkan untuk keinginan. " 


Li Youde akhirnya menarik tangannya keluar dari selimut, 
dan mulai sering menyeka keringat dingin yang menetes 
dari dahinya. 


Meng Zhong memandang Song Rui, matanya sangat rumit. 
Dalam arti tertentu, kemampuan orang ini juga psikis! 


Song Rui masih berkata: "Kamu sangat takut. Malam itu 
kamu memotong tanganmu dengan rasa sakit, kemudian 
memotongnya, dan melemparkannya ke tempat sampah. 
Mengapa kamu ingin bertanya padaku? Karena selama 


waktu itu, seorang pekerja sanitasi mengeluh tentang kamu 
Seseorang di komunitas itu melemparkan sekantong ayam 
hitam cincang ke tempat sampah yang beracun dan 
berbahaya. " 


Ngomong-ngomong, Song Rui hanya bisa tertawa kecil, 
"Ayam hitam, apakah warnanya seperti tanganmu?" 


Li Youde sama sekali tidak merasa lucu, tetapi mulai 
bergetar. 


Song Rui melanjutkan: "Tetapi keesokan harinya, ketika 
Anda ditangkap oleh polisi, mereka tidak menemukan Anda 
terluka, jadi selain memenuhi keinginan Anda, hal itu juga 
dapat membuat tubuh Anda pulih sesegera mungkin? 
Apakah itu benar-benar sebuah bayi." 


Li Youde bergetar seperti dedaunan yang jatuh tertiup 
angin. 


Song Rui mengeluarkan ponselnya dan menatap layar yang 
berkilau, nadanya dengan tenang: "Dari pusat penahanan, 
Anda tidak akan pernah bisa melupakan tangan yang dapat 
dengan mudah membuka kode ponsel, sehingga mereka 
seolah mendengar panggilan Anda, Itu tumbuh lagi. Kali ini 
Anda tidak merasa takut, tetapi ledakan ekstasi, karena 
Anda telah menemukan cara terbaik untuk menghasilkan 
uang bagi mereka. Anda menghabiskan tiga bulan melatih 
mereka dan menggunakan berbagai saluran untuk 
membuka nama. Akun, dengan hati-hati merancang masa 
depan Anda, jadi saya tidak perlu mengulangi apa yang 
terjadi kemudian? Jika Anda tidak berpikir Anda kaya, dan 
ingin mencari pacar, Anda memotong tangan lagi untuk 
kenyamanan kencan, dan kami tidak akan seperti itu. 
Pegang erat-erat. " 


Li Youde mengepalkan tangannya dan mengepalkan 
giginya, tidak berani mengatakan sepatah kata pun. Dia 
merasa bahwa pria di depannya lebih mengerikan daripada 
pria muda itu. Dia jelas bertemu untuk pertama kalinya, 
tetapi dia tampaknya hantu. Dia mengikutinya seperti 
bayangan, menyaksikan apa yang terjadi secara diam-diam. 
Semua rahasia yang ingin dia sembunyikan digali oleh 
pihak lain, dari perincian kehidupan, dari setiap kata 
percakapan, bahkan dari hatinya sendiri dan setiap saat ... 


Li Youde bahkan curiga bahwa orang ini bisa masuk ke 
pikiran seseorang dan mencuri ingatan seseorang! Dia tidak 
bisa memaksakan dirinya untuk tenang, dia hanya ingin 
melarikan diri dari sini sekarang! 


Song Rui tahu bahwa dia menebak dengan benar tanpa 
menanggapi pihak lain. Dia mengatakan reaksi Li Youde 
sambil menceritakan, perlahan-lahan melengkapi dan 
menyempurnakan cerita. Bahkan, tidak sulit untuk 
membuat spekulasi di atas. Li Youde telah hidup dengan 
biasa-biasa saja dan sulit selama lebih dari tiga puluh tahun. 
Jika dia bisa berubah lebih awal, dia tidak akan bercampur 
seperti ini. Dengan cara ini, kemampuannya pasti tiba-tiba 
muncul, dan dengan penyebutan Van Gogh, jawabannya 
sudah jelas. 


Song Rui tiba-tiba merasa sangat bosan, mengenakan 
kacamata cerah yang luar biasa kembali ke pangkal 
hidungnya, dan berkata sambil tersenyum: "Mengingat 
Anda berbohong kepada saya dua kali, dan saya tahu apa 
yang harus saya ketahui, sehingga transaksi kami 
dibatalkan. Tuan Li, Anda masih punya dua jam, saya harap 
Anda beristirahat dengan tenang. " 


Li Youde bergegas maju, berteriak dengan cemas: "Tunggu, 
tunggu! Apa lagi yang ingin Anda ketahui, saya katakan, 


saya akan mengatakan itu semua! Saya katakan dengan 
jujur dan pada awalnya, saya harap Anda membiarkan saya 
melihatnya!" 


Song Rui mengabaikannya dan langsung pergi. 


Meng Zhong bertanya: "Apa yang diambil Van Gogh 
darimu?" 


Li Youde tidak bisa menunggu untuk mengatakan: "Ini 
adalah patung mini yang diunggah oleh leluhur saya! Nenek 
saya mengatakan kepada saya untuk menjaganya tetap 
aman dan mengatakan bahwa itu dapat memenuhi 
keinginan saya. Kerajinan tangan dari patung miniatur itu 
sangat indah. Saya kira saya dapat menjual banyak uang 
dan memasangnya dalam kalung Saya telah 
mengenakannya di liontin saya. Hari itu saya terutama ingin 
mendapatkan uang dari ponsel saya. Ukiran mikro berubah 
menjadi sinar cahaya dan masuk ke tubuh saya. Itu benar- 
benar memenuhi keinginan saya. Tangan saya tumbuh 
Selama Anda menyentuh orang lain, sidik jari akan menjadi 
sama dengan yang lain, sehingga ponsel mereka akan 
segera dibuka di tangan saya. Anda membantu saya 
mendapatkan kembali microcart, menyelamatkan hidup 
saya, saya akan menyerahkannya kepada Negara! Sungguh, 
kau percaya padaku! " 


Meng Zhong tersenyum dan mengangguk: "Oke, kami akan 
membantu Anda menemukan mikro-ukiran." 


Li Youde segera ditenangkan dan terengah-engah kembali 
ke bantal. 


Meng Zhong bertanya lagi: "Di mana nenekmu 
mendapatkan ukiran mikro?" 


"Aku tidak tahu. Nenekku bilang itu diunggah oleh 
leluhurku, jadi aku bisa membawanya pergi. Aku juga punya 
banyak pertanyaan untuk ditanyakan padanya, tetapi dia 
sudah mati selama dua atau tiga tahun." 


Latar belakang keluarga Li Youde telah diselidiki secara 
menyeluruh oleh Meng Zhong, jadi dia berhenti bertanya 
lebih banyak dan tersenyum dan berkata bahwa dia akan 
pergi ke Van Gogh dan berjalan keluar dari bangsal. 


Song Rui berdiri di ujung jalan dan menunggu, nadanya 
sangat dingin: "Apakah kamu akan pergi ke Van Gogh?" 


"Mengapa?" Meng Zhong menggelengkan kepalanya tanpa 
berpikir. "Sebenarnya, kami telah memperhatikan Van Gogh 
sejak kasus Gao Yize. Kami masih gelisah untuk sementara 
waktu ketika kami mengetahui tentang profil Anda. Apakah 
akan mengambil tindakan koersif apa pun. " 


Wajah Song Ruijunmei tiba-tiba meregang dengan kencang, 
dan otot-otot biru yang rapat di lehernya muncul. Bukan hal 
yang mudah untuk membuatnya gugup, tetapi begitu dia 
menyebutkan tiga kata "Van Galo", semua emosinya dapat 
dengan mudah terpancing. 


Meng Zhong tersenyum padanya dan melanjutkan: "Tapi 
ternyata penafsiran Anda tentang dia benar-benar salah. Dia 
bukan kepribadian anti-sosial. Sebaliknya, dia penuh 
dengan kekaguman dan cinta kepada dunia. Dia membantu 
mengubah pemandangan. Nasib, tetapi tidak bisa kembali, 
dia tidak serakah: tiga menit meramalkan bahwa empat 
orang yang dikutuk olehnya akan mengalami cedera kulit 
ringan, saudari Oing yang menjual gadis itu sebagai sebuah 
kargo dibutakan Kakak keempat yang berlumuran darah 
jatuh ke dalam upaya setengah rendah hati sambil 
menghindari pengejaran polisi. Van Gaal percaya pada 


kebaikan dan kejahatan dari sebab dan akibat, jadi dia tahu 
lebih banyak tentang akhir kejahatan, dan dia memiliki 
garis bawah, " 


Meng Zhong berjalan ke sudut yang lebih gelap dan berkata 
dengan suara yang dalam: "Dialah yang membuat kami 
memperhatikan Chongming. Setelah penyelidikan, ada 
banyak pembunuhan di tangan orang ini. Sejak usia lima 
tahun, orang-orang di sekitarnya akan mati tanpa bisa 
dijelaskan, tetapi Tidak ada alasan untuk menemukannya. 
Jika bukan Fangalo, kami tidak memiliki cara untuk 
berurusan dengan orang seperti ini. Kemampuan 
Chongming dapat dibandingkan dengan kematian! Tetapi 
setelah menghadapi Fangalo, ia akan menghasilkan 
buahnya sendiri, kami tidak dapat menghadapinya. Sobat, 
Fangalo selalu bisa mengatasinya, dia mengubah 
Chongming menjadi monster setengah manusia dan 
setengah anjing, membiarkan orang lain menghabiskan sisa 
hidupnya tanpa menjadi hantu. Setelah itu, dia tampaknya 
memiliki kekuatan Chongming dan membangkitkan Xu 
Yiyang. " 


Meng Zhongxuan menghela nafas: "Bisakah Anda 
membayangkan kegugupan kita pada saat itu? Kami pikir 
dia adalah orang yang berprinsip dan garis bawah, tetapi 
kebangkitan orang mati membatalkan penilaian ini. Kami 
pikir dia akan membiarkan Xu Yiyang akan membalas 
dendam, dan dia memotong orangtuanya sendiri ... " 


Mendengar ini, Song Rui mencibir: "Aku tidak hanya akan 
membuat kesalahan, kamu juga salah." 


Meng Zhongxi pertama berkata: "Ya, kami tidak menyadari 
bahwa ide ini salah pada akhirnya. Dia menarik anak itu dari 
neraka untuk mewujudkan keinginan terakhir dari pihak 
lain. Dapatkah Anda membayangkan suasana hati saya 


yang rumit pada waktu itu Kami mengawasinya dengan 
ketat, jadi kami tahu pandangannya tentang reinkarnasi. 
Dia berkata kepada Liao Fang: Melanggar nasib adalah 
dengan memblokir kereta dengan daging, dan ujung 
akhirnya hanya akan patah tulang, tetapi untuk mencapai 
ujung anak yang mati Dia lebih suka memblokir kereta ini. 
Dia sangat mengagumi semua makhluk, bahkan mereka 
yang sudah lama mati. " 


Meng Zhong melambat, "Setelah pengamatan yang lama, 
kami menemukan bahwa Fan adalah orang yang percaya 
pada kebaikan dan kejahatan dan memiliki keyakinan yang 
teguh. la hanya melakukan apa yang menurutnya benar, 
bahkan jika itu menyakitkan dirinya sendiri. Seperti Ada 
sangat sedikit orang, dan mereka dapat disebut langka, jadi 
saya sangat menghormati dia. Bahkan jika kemampuan 
aneh untuk membalikkan yin dan yang dikendalikan 
olehnya, saya tidak merasa gugup. Saya percaya padanya. 
Kali ini dia memiliki Saya tidak akan kembali untuk 
mengambil barang-barang di tubuh Li Youde. Liontin batu 
giok yang memenuhi semua keinginan terdengar indah, 
tetapi jika Anda memikirkannya dengan hati-hati, Anda 
akan tahu betapa mengerikannya itu. Saya bahkan tidak 
bisa menjaminnya sendiri Ini dapat dipertahankan utuh 
tanpa menggerakkan pikiran jahat. Tapi saya percaya bahwa 
Van Gogh bisa, dan kehendaknya tidak bisa dihancurkan. " 


Song Rui berjalan menuju lift dengan mencibir: "Kamu tidak 
menghormatinya, kamu hanya harus percaya padanya. Jika 
Kementerian Keamanan dapat menangani insiden yang 
sering dan aneh ini, kamu tidak akan menemukan aku untuk 
membantumu, kamu juga tidak akan menahan semangat. 
Pemilihan media bahkan tidak akan menatap Van Gogh. 
Anda memintanya sekarang, dan tidak ada cara untuk 
mendapatkannya, kan? " 


Song Rui menekan tombol ke bawah dan perlahan berkata, 
"Tebak, Van Gaal apakah Anda tahu Anda mengawasinya?" 


Meng Zhong segera menyangkal: "Tidak mungkin, level apa 
dari personel intelijen kami, Anda harus tahu." 


Song Rui berjalan ke lift dan tersenyum dengan sarkastik: 
"Aku yakin dia pasti tahu bahwa dia terlalu malas untuk 
mengabaikanmu. Tidak ada yang bisa mengendalikannya, 
kamu harus menghilangkan pikiran itu sesegera mungkin." 


"Ketika saya bertemu, saya pribadi akan meminta bukti 
padanya. Song Rui, Anda telah banyak berubah, dan Anda 
terlihat seperti orang normal sekarang." Kata-kata Meng 
Zhong benar-benar terisolasi dari pintu lift yang tertutup, 
dan dia menatap sepotong es dingin ini. Pelat logam, 
senyum tak berdaya. 


Psychic Chapter 99: 


Untuk menangkap monster itu, tim aksi Cabang Seongnam 
sibuk sepanjang malam, dan kemudian pergi ke rumah sakit 
untuk hanya membalut luka masing-masing. Karena 
tersangka masih di rumah sakit, situasinya tidak diketahui, 
dan hanya kepala di sana, Liao Fang membiarkan semua 
orang kembali ke biro untuk melengkapi dan kemudian 
pulang tidur. 


Namun, tidak ada yang mau pulang, mereka bersemangat 
untuk belajar kebenaran, sehingga mereka tidak tahan 
menanggung perasaan menunggu di rumah sendirian. 


"Mari kita membuat lantai dan tidur di biro. Ketika tersangka 
menjadi lebih baik, kita bisa menginterogasinya," Liu Tao 
melepas mantelnya dan berkata dengan letih. 


"Ya, kami baru saja tidur di biro. Berjalan berkeliling, pergi 
ke ruang pertemuan, ada banyak meja panjang di sana, 
lebih nyaman untuk berbaring." Sun Zhenggi memegang 
bahu Liu Tao seolah-olah mereka seperti saudara. Tapi 
sebelum itu, dia tidak menghormati pendahulunya yang 
setengah botak. Frustrasi membuat orang tumbuh, ini benar. 


"Saudari Liao, ketika saya bertugas, saya membawa dua 
selimut. Saya akan mengambil satu untuk Anda. Mari kita 
buat di ruang arsip." Hu Wenwen memegang lengan Liao 
Fang dengan penuh kasih sayang. 


"Oke, jika aku kembali, aku tidak bisa tidur. Ayo pergi, kita 
akan tidur bersama." Liao Fang dibawa pergi oleh Hu 
Wenwen. Pertengkaran, perbedaan, dan perkelahian terbuka 
itu benar-benar menghilang. 


Semua orang sarapan bersama sebelum berbaring, dan 
tertidur dari pagi hingga sore. Sekretaris telah melihatnya 
beberapa kali, tetapi dia enggan membangunkan mereka, 
tetapi hanya menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
dengan nyaman. Pada setengah enam, Liao Fang terbangun 
oleh jam alarm yang ditetapkan oleh dirinya sendiri, dan 
dengan cara semua orang terbangun, dan kemudian pergi 
ke direktur untuk bertanya tentang tersangka. 


Oh, tersangka, dia masih di rumah sakit, Direktur 
menyentuh kepalanya dengan canggung. 


"adi, bagaimana situasinya? Kapan interogasi mungkin?" 
Liu Tao bertanya dengan tidak sabar. 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi padanya. Orang-orang 
tidak akan membiarkanku bertanya. Kamu duduk dan 
dengarkan aku perlahan, jangan bersemangat," sekretaris 
itu secara pribadi menyajikan teh untuk semua orang, 
tersenyum kering: "Kasus ini sekarang hilang Kami 


memegang kendali, jadi jangan tanya apakah Anda tidak 
boleh bertanya, dan jangan katakan apa yang tidak boleh 
Anda katakan. Oh ya, saya sudah menyerahkan perekam 
penegakan hukum Anda dan semua video terkait telah 
dihapus. Anda baru saja mengambilnya kemarin malam 
Saya mengalami mimpi buruk. Lupakan ketika Anda 
bangun. " 


Menanggapi dia adalah pertanyaan marah Sun Zheng: 
"Monster itu ditangkap oleh kita dengan risiko hidup kita. 
Mengapa kita tidak bisa mengendalikannya? Paman Wang, 
Anda membiarkan saya rileks hati saya dan mengakomodasi 
dan memahami yang tidak diketahui. Saya mengakomodasi, 
Saya mengerti, tetapi Anda tidak dapat mengakomodasi 
kami dan memahami kami. Kami memiliki hak untuk 
memastikan kebenaran, dan kami memiliki hak untuk 
mengetahui dunia apa yang kita tinggali. " 


"Ya, Anda memiliki hak untuk tahu, tetapi semua orang juga 
memiliki hak untuk mengawasi! Sekarang orang telah 
menahan para tersangka, tidak ada yang diizinkan untuk 
melihat, dan apa yang bisa saya lakukan? Saya, seperti 
Anda, ingin tahu yang sebenarnya. Ketika saya 
meninggalkan rumah sakit , Saya mencoba untuk bergegas 
kembali untuk menemukan teori mereka beberapa kali, 
tetapi saya tahu itu tidak berguna, dan orang-orang ingin 
memblokir berita. Bahkan jika Menteri pergi, saya tidak bisa 
bertanya mengapa. Mereka seharusnya tidak tahu, mereka 
tidak akan pernah membiarkan Anda tahu, saya tercekik, 
tetapi Universitas Guanda menghancurkan orang-orang di 
tingkat pertama, belum lagi fakta bahwa mereka lebih dari 
satu tingkat. Saya tahu itu semua, Anda juga tahu. Maksud 
saya dengan bersantai juga termasuk sekarang. Inilah 
masalahnya. Kebenaran seringkali hanya ada di tangan 
beberapa orang, dan Anda akan memahami kebenaran ini 
suatu hari nanti. Semuanya hilang, saya tidak berdaya! " 


Sekretaris itu menggelengkan kepalanya dan menghela 
napas lagi dan lagi, dan wajahnya tampak berusia beberapa 
tahun. 


Sun Zhenggi berdiri di seberangnya dengan lehernya 
tersangkut di lehernya, dan matanya perlahan memerah 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Direktur menepuk pundaknya dan membujuk dengan hati 
yang panjang: "Kembali dan istirahat, jangan melemparkan 
di sini. Aku tahu bagaimana rasanya ditendang oleh pintu, 
tetapi ada pelat baja berduri di depan, Anda tidak bisa 
menendangnya. "Yang sebenarnya bukan yang paling 
penting, prosesnya penting. Hari ini kalian semua tampil 
dengan sangat baik. Saya akan memberi Anda pahala kelas 
satu dan membayar bonus pada akhir bulan!" 


Sun Zhenggi melambaikan tangannya, berjalan cepat 
menuju pintu, kembali kepadanya, tersedak isak tangis: 
"Paman Wang, aku sudah dewasa, kamu tidak bisa menipu 
aku dengan mengatakan hal-hal ini sekarang. Untuk polisi 
Tidak ada yang lebih penting daripada kebenaran. Tugas 
kita adalah mengembalikan kebenaran. Semua upaya dan 
dedikasi kita adalah untuk kebenaran. Itu adalah misi kita 
dan sesuatu yang telah kita kejar sepanjang hidup kita. 
Mengatakan kebenaran kepada seorang polisi Penting, Anda 
menghina profesi kami! " 


Pintu terbanting menutup, dan setelah dia, Hu Wenwen, 
Duan Xiaozhou dan yang lainnya juga pergi. Liu Tao 
membungkuk ke telinga sutradara dan bertanya, "Apakah 
videonya benar-benar dihapus?" 


"Hapus, dan seseorang mengirim untuk memeriksa sistem 
kami untuk memastikan kami tidak menyimpan cadangan." 
Sekretaris itu makan sedikit pun. 


"Ayo, ayo," Liu Tao melambaikan tangannya, dan tim 
investigasi kriminal juga pergi. 


Direktur menatap meja teh utuh dan menghela napas lagi. 


Setelah kembali ke kantor, Sun Zhenggi mulai mengambil 
barang-barang. Hu Wenwen melipat kedua selimut tipisnya 
dengan mata merah. Mereka  memperjuangkannya, 
menyerahkan nyawa mereka, dan tetap terjaga, bukankah 
gambar itu benar? Pada akhirnya, seseorang mengatakan 
kepada mereka bahwa kebenaran itu tidak penting, itu 
seharusnya hanya ada di tangan beberapa orang. Apa saja 
petugas polisi ini? Bagaimana dengan orang biasa? Dunia 
seperti apa tempat mereka tinggal ini? 


Sun Zhenggi melepas seragam polisi, memaksakan diri 
untuk menanggung rasa sakit di perutnya, dan mengganti 
pakaian kasualnya tanpa jejak suhu di wajahnya. Dia hampir 
ditikam sampai mati hari ini, tetapi apa yang dia terima 
adalah kenyamanan palsu yang tidak bisa dipalsukan dan 
bonus kecil. Keyakinan dan jalannya semua dibakar oleh 
mereka yang berada di atas. 


Dia bernapas kesakitan, dan hampir tersedak, "Wen Wen, 
aku merasa tidak nyaman." 


Hu Wenwen memeluknya dari belakang, memasang wajah 
penuh air mata di punggungnya, dan berbisik: "Aku juga 
tidak nyaman." 


Air mata Sun Zhenggi langsung jatuh, "Wen Wen, sebelum 
kemarin, aku selalu berpikir bahwa penglihatanku sangat 
luas, tetapi setelah kemarin, aku menyadari bahwa aku 
benar-benar tinggal di tempat di mana tidak ada cahaya, 
aku pikir aku Mata saya tertuju pada seluruh dunia, dan 
saya puas akan hal itu. Tetapi seseorang tiba-tiba muncul 
dan menunjuk ke atas kepala saya dan berkata: Lihat, ada 


dunia di atasnya! Jadi saya melihat ke atas dan menemukan 
di mana saya berada. Tempat itu ternyata adalah jurang 
vertikal, dan di atas jurang itu ada bentangan langit dan 
bumi yang lebih luas yang bersinar dengan cahaya. Saya 
kehilangan nyawa saya dan melakukan semua upaya untuk 
sampai ke pintu keluar, saya hanya satu lengan jauhnya dari 
cahaya, hanya satu lengan jauhnya, tetapi mereka yang 
datang sebelum saya dalam satu langkah, mereka yang 
telah tinggal di jurang gelap Orang-orang, tetapi mengambil 
gunting dan memotong tali saya. " 


Sun Zhenggi perlahan berjongkok dan menangis seperti 
anak kecil: "Jika aku tidak memanjat, aku tidak akan pernah 
tahu bahwa ada dunia lain di atas kepala kita! Jika aku tidak 
memanjat, aku tidak akan pernah tahu dari Betapa 
menyakitkan rasanya bahwa perbatasan jurang jatuh ke 
bawah! Jantung ini berdetak di dada saya, tidak ada cara 
untuk tetap dalam kegelapan dengan jujur. Itu merindukan 
cahaya. Apakah Anda tahu? Merindukan cahaya, 
merindukan kebenaran! " 


Sun Zhenggi menutupi perutnya dengan rasa sakit, 
tersedak isak tangis: "Wen Wen, aku akan terjebak dalam 
hidupku untuk hari ini, aku tidak akan pernah melupakan 
monster itu." 


Hu Wenwen terlalu memahami perasaan pacarnya, karena 
seperti dia, dia juga didorong ke dalam jurang yang tidak 
dikenal dari tepi kebenaran. Faktanya, yang tidak diketahui 
itu tidak mengerikan, bahkan monster itu tidak mengerikan, 
yang mengerikan adalah persepsi Anda dicekik oleh orang- 
orang, tetapi Anda tidak berdaya. 


Keduanya menangis bersama dan menangis dengan suara 
rendah.Sisa tim duduk di tanah dengan cemas, dengan 


ekspresi kosong, tetapi dipenuhi dengan kemarahan dan 
keengganan. 


Liao Fang berlari menemui mereka beberapa kali, tetapi 
tidak tahu harus berkata apa. Faktanya, tim investigasi 
kriminal juga sangat tidak nyaman, tetapi mereka bekerja 
berjam-jam dan telah lama terbiasa dengan perasaan 
terhalang oleh pintu kebenaran. Ada terlalu banyak kasus 
rahasia yang tidak dapat dipecahkan di dunia. Jika Anda 
mengingat semuanya satu per satu, siapa yang tahan? 


"Memang ada banyak kasus rahasia yang tidak dapat 
dipatahkan, tetapi yang ini berbeda. Yang ini bukan sesuatu 
yang tidak bisa kita pecahkan, itu tidak bisa dipatahkan. 
Saya juga mati lemas." Liu Tao mengeluh kepada Liao Fang. 


Liao Fang menatap telepon, matanya berkedip-kedip. 
Setelah sekitar sepuluh menit, dia tiba-tiba berkata: "Kakak 
Liu, haruskah aku bertanya pada Fangallo?" 


"Apakah dia akan memberi tahu kita? Bukankah itu mantra 
lelaki yang tidak seharusnya dia tanyakan apakah dia lelaki 
dewa? Jika itu birokrasi, maka mereka hanya menganggap 
diri mereka sebagai dewa dan manusia biasa. Menjadi 
semut. Selama semut masih hidup, apa yang ingin Anda 
lakukan untuk menjelajahi dunia? Apakah tidak apa-apa 
menemukan sesuatu? "Liu Tao menggelengkan kepalanya 
berulang kali, tidak menunjukkan optimisme. 


"Tuan Fan tidak akan. Dia adalah orang yang menempatkan 
dirinya sangat rendah. Dia tidak pernah merasa seperti 
dewa. Saya ingin mencobanya, kalau tidak saya akan 
kehilangan tidur selama beberapa bulan berturut-turut." Sisi 
Liao Fang Bicara ke telepon saat berbicara. 


Liu Tao pura-pura tidak peduli, tetapi sebenarnya telinganya 
sudah tegak, dan sisanya menatap mereka sekilas. 


Sersan Liao, apa kamu baik-baik saja? Suara Van Gogh 
selalu begitu lembut dan lembut. 


Liao Fang tidak bisa menahan nafas tanpa sadar: "Tuan Fan, 
saya ingin tahu apa monster itu dan mengapa ia menjadi 
seperti itu." Dia melepaskan napas dan bertanya dengan 
hati-hati: "Bisakah Anda memberi tahu saya jawabannya?" 


Jantungnya bergetar untuk sembilan kata pendek ini, 
seolah-olah manusia yang telah menyelinap ke daerah yang 
dibatasi cahaya dengan rendah hati menunggu nasib 
dideportasi oleh dewa. 


Tapi tanggapan Fangallo membuat matanya langsung 
merah, "Tentu saja." 


Apa yang kamu bicarakan? Liao Fang tidak bisa 
mempercayai telinganya. 


Aku berkata ya, apa yang ingin kamu ketahui? Tawa lembut 
Van Gaalo datang dari mikrofon, seperti sinar angin paling 
keren di musim panas, menghilangkan semua emosi negatif. 


Liao Fang bergegas ke tempat bebas-tangan dan berteriak: 
"Kamu tunggu, kamu tunggu dulu, aku akan menemukan 
tempat yang sunyi." Dia melambai pada Liu Tao dan yang 
lainnya, dan bergegas ke kantor sebelah. Sun Zhenggi dan 
Hu Wenwen yang sedih melambai. 


Semua orang bingung. 


Liu Tao menyandarkan kepalanya ke pintu dan berbisik, 
"Datanglah ke ruang rapat, Tuan Fan bersedia mengatakan 
yang sebenarnya!" 


Semua orang :!!! 


Tak tertahankan dan gembira terjalin di hati orang-orang. 
Mereka dengan cepat bangkit dan bergegas menuju ruang 
pertemuan. Sun Zhenggi dan Hu Wenwen menyeka air mata 
mereka dan dengan cepat mengikuti. Suasana hati semua 
orang sangat menyenangkan, tetapi gerakannya sangat 
lembut, diam-diam dan diam-diam menarik bangku dan 
duduk. 


Tawa ringan Fangallo datang dari mikrofon: "Apakah kamu 
siap?" Dia jelas tahu apa yang terjadi di sana. 


Liao Fang menjawab dengan suara rendah: "Semua sudah 
siap." Lalu ada pipi yang memerah, dan kehangatan terasa 
di hati. Kelembutan Tuan Fan mungkin adalah hal yang 
paling indah di dunia. 


Jika kamu ingin mengetahui kebenaran, kamu harus tahu 
apa arti indra ketujuh, Fangallo berkata perlahan. 


Saya tahu bahwa indra ketujuh, juga dikenal sebagai 
pengetahuan saya, adalah sumber kekuatan super. Liao 
Fang selalu ingat ucapan Dr. Song, dan karena itu membuka 
pintu, dan melihat dunia yang aneh. 


Jika sebelum hari ini, Sun Zhenggi akan mencibir pada apa 
yang dia dengar tentang negara adidaya indera ketujuh, 
dan kemudian mengejeknya. Tetapi sekarang, dia 
mendengarkan dengan sangat fokus, bahkan mengeluarkan 
ponselnya dan mencari apa yang disebut pengetahuan 
saya, apa konsep spesifiknya. Hu Wenwen dan yang lainnya 
juga membalik telepon dan diam-diam melafalkan setiap 
kata yang diberikan oleh Baidu Encyclopedia. Mereka tidak 
terlalu banyak mengambilnya selama ujian. 


"Seseorang dengan indra ketujuh dapat membangkitkan 
kemampuan khusus, dan semua yang mereka pikirkan 
dapat ditransformasikan menjadi objek asing. Ini adalah 


langkah ke dunia lain. Tetapi beberapa orang, mereka tidak 
membangkitkan indra ketujuh, tetapi Mereka secara tidak 
sengaja mengambil kunci ke dunia lain, dan kemudian 
diam-diam melangkah masuk. Tetapi pikiran mereka tidak 
bisa mengendalikan keinginan untuk berubah menjadi 
benda asing, jadi mereka menjadi monster. " 


Van Gogh takut mereka tidak akan mengerti, jadi dia 
menjelaskan lebih lanjut: "Ada cerita dongeng, saya tidak 
tahu apakah Anda pernah mendengarnya? Ada naga jahat 
di lembah, menjaga harta. Setiap tahun seorang prajurit 
pergi untuk membantai naga, tetapi Dia tidak pernah 
kembali dengan selamat. Tahun demi tahun, naga itu selalu 
ada di sana, tetapi para pejuang itu mati berangsur-angsur, 
jadi karena penasaran, seorang remaja diam-diam mengikuti 
para pejuang ke lembah, jadi dia melihat naga itu Mayat itu 
berbaring di genangan darah, dan prajurit itu berdiri di atas 
harta yang tak ada habisnya dan perlahan-lahan 
menumbuhkan tanduk naga. " 


Dia terdiam sesaat sebelum berkata: "Kamu bisa menaruh 
cerita ini pada tersangka. Naga jahat adalah keinginan di 
dalam hatinya, dan pedang naga adalah kunci ke dunia lain. 
Dengan kunci ini dia menjadi seorang pejuang, tetapi Dia 
gagal mengatasi keserakahan dan akhirnya berasimilasi 
dengan naga jahat. Ketika kamu menangkap tersangka, aku 
mengambil kuncinya, jadi dia sekarang sudah pulih. Sayang 
sekali memberitahumu bahwa dia mungkin tidak akan hidup 
lama dan memegang kendali. Dia selalu membayar 
kekuatan yang tidak bisa dia kendalikan. " 


Liao Fang mengunyah kata-kata dengan diam dan bertanya 
dengan suara rendah: "Jadi dia manusia, baru saja 
mendapat kekuatan super, kan?" 


"Anda bisa mengatakan itu." Bahasa Sanskerta di Van Gogh 
berkata dengan serius: "Keinginan adalah pedang bermata 
dua yang dapat membuat Anda lebih baik, dan juga dapat 
membawa Anda ke kehancuran. Sebelum Anda dapat 
mengendalikan keinginan Anda, yang terbaik adalah 
membiarkannya tetap tinggal." Bayangkan. Saya harap 
jawaban saya akan membuat Anda merasa lebih baik. " 


Liao Fang mengangguk lagi dan lagi dengan rasa terima 
kasih: "Kami jauh lebih baik sekarang! Terima kasih Tuan 
Brahma! Anda dapat yakin bahwa kami tidak akan 
mengeksplorasi masalah ini lagi, kami tidak akan menuruti 
keinginan kami." 


Fangallo berkata sambil terkekeh, "Goodgirl." 


Liao Fang memindahkan ekspresinya yang menangis ke 
wajah yang kaku, dan berkata dengan suara kecil, "Tuan 
Fan, mengapa Anda tiba-tiba berbicara bahasa Inggris? 
Rasanya sangat aneh! Sepertinya bahasa Inggris sangat 
berbeda dari Anda." 


"Ah, karena aku belajar bahasa Inggris baru-baru ini. Aku 
tidak punya kesempatan untuk mempelajari hal-hal ini 
sebelumnya. Rasanya sangat menarik. Aku juga melihat 
slogan online, yang sangat cocok untuk orang-orang seperti 
aku." 


"Slogan web apa?" 
"Belajar keras dan jadilah sangat tampan." 


Liao Fang tidak bisa membantu tetapi segera memuji 
dengan tulus: "Tuan Fan, bahkan jika Anda tidak belajar 
keras, Anda sudah sangat tampan!" 


Super tampan! Tiba-tiba Hu Wenwen berteriak pada 
mikrofon. 


Fangallo menutup telepon sambil tersenyum dan 
mengucapkan terima kasih. 


Dengung tumpul datang dari mikrofon, yang seharusnya 
menyebabkan atmosfer menjadi tumpul, tetapi itu membuat 
semua orang tersenyum dengan mudah dan lega. Karena 
pencerahan orang ini, kebencian mereka, keterikatan, dan 
rasa sakit semuanya hilang, mereka telah membayar 
kembali, atas kerja keras dan kerja keras mereka. Mereka 
menyentuh kebenaran, melihat cahaya, dan mencapai 
ujung dunia lain! Ini tidak diragukan lagi, keuntungan 
mereka yang paling berharga hari ini! 


Hidup untuk memahami bahwa kalimat ini mudah dibaca, 
tetapi seberapa sulitkah berlatih? Tetapi mereka beruntung 
karena mereka bertemu orang seperti itu, jadi mereka 
melihat arah yang benar di ujung jari-jarinya. 


Liao Fang menggerutu saat dia menyeka air matanya, "Oke, 
sekarang semua orang bisa berkemas dan pulang! Akhirnya 
kita bisa tidur nyenyak malam ini." 


"Sekarang jam tujuh. Ayo pulang setelah menonton" Dunia 
Orang-Orang Aneh. "Hu Wenwen mengeluarkan ponselnya. 


"Ya, ya, setelah menonton" The World of Strange People "dan 
kemudian pulang dan menontonnya dengan proyektor, 
efeknya bagus!" 


Mengetahui bahwa Van Gogh adalah seorang paranormal 
sejati, kejutan dari episode kedua sulit untuk dijelaskan 
dengan kata-kata. 


Melihat netizen terus bertubi-tubi, mengatakan bahwa 
masalah Fangalo ini mengambil garis sensasional, skrip 
lebih baik daripada masalah sebelumnya, dan Hu Wenwen 
berkata sambil menyeka air matanya: "Ternyata semua 
orang mabuk. Ini agak keren. Mereka tidak pernah tahu 
betapa istimewanya Pak Fan. Dia lebih hangat daripada 
yang muncul di layar. Dia sangat, sangat imut! " 


Hu Wenwen mengeluarkan ponselnya, login ke Weibo, dan 
mengumumkan dengan hati-hati: "Mulai hari ini, aku akan 
menjadi bubuk besi Mr. Fan!" 


Sun Zhenggi dan yang lainnya tidak berbicara. Faktanya, 
mereka diam-diam mengikuti akun Weibo Fangalo. Mereka 
sangat tersentuh oleh variety show dan menangis seperti 
anjing. Mereka tidak akan pernah mengatakan hal seperti 
ini. 


Psychic Chapter 100: 


Setelah meninggalkan rumah sakit, Song Rui langsung 
pulang, dia melepas jasnya, merapikan lipatan satu per 
satu, menggantungnya di ruang ganti, dan berjalan ke 
kamar mandi dengan tubuh bagian atasnya telanjang. Dia 
terlihat sangat kurus, tetapi benar-benar melepaskan 
pakaiannya, tetapi menunjukkan tubuh yang sangat kuat. 
Meskipun otot-otot yang penuh kekuatan dan ledakan tidak 
setinggi milik Zhuangzhen, mereka memiliki garis-garis 
yang sangat halus. 


Dia lembut, elegan, dan sopan di depannya, tetapi pada 
saat ini, dia tercermin di cermin itu dingin, sombong, dan 
liar. Dia berbalik untuk menunjukkan punggungnya yang 
lebar, tetapi ditutupi dengan tanda cambuk yang 
terhuyung-huyung, beberapa memiliki keropeng, beberapa 


berwarna merah dan bengkak, dan pemandangan itu sangat 
mengejutkan. 


Tapi Song Rui sepertinya tidak merasakan sakit dan berjalan 
langsung di bawah pancuran untuk menerima gerusan air 
dingin. Sebenarnya, ini sudah merupakan situasi yang 
sangat baik. Sebelum mengenal Van Gogh, ia hampir tidak 
pernah berhenti mencambuk dirinya sendiri, sehingga luka 
lama selalu disembuhkan dan yang baru ditambahkan, satu 
demi satu, satu demi satu, tanpa henti bertahan lama dan 
abadi. Rasa sakitnya, selalu mengingatkannya untuk tidak 
melewati batas yang dilarang oleh hukum. 


Satu-satunya perbedaan antara dia dan pasien kepribadian 
antisosial adalah bahwa IO-nya lebih tinggi daripada 
mereka, jadi dia tahu bagaimana memuaskan hasrat 
gelapnya, bagaimana mengendalikannya, dan kemudian 
berintegrasi dengan sempurna ke dalam kehidupan orang 
biasa. Setelah mandi, dia mengeluarkan tabung salep dan 
memberikan perawatan sederhana untuk dirinya sendiri. 


Hari ini adalah hari ketigapuluh ia berhenti mencambuk 
dirinya sendiri, lukanya sembuh, dan lekukan di hatinya 
tampaknya diisi perlahan, sedikit demi sedikit, dengan 
sesuatu. Pada saat ini, ponsel yang diletakkan di rak mulai 
berdering dengan cepat, dan kemudian satu per satu, dia 
mengerutkan kening dan ekspresinya sangat tidak sabar. 
Ketika terhubung, kata-kata yang dia ucapkan sangat 
lembut dan sopan: "Xiao Liao, sangat terlambat Apakah 
kamu masih tidur? " 


Suara lengkap Liao Fang datang dari mikrofon: "Dr. Song, 
saya baru saja mentweet Weibo dan melihat pesan gosip. 
Saya ingin bertanya apakah Anda benar." 


Gosip apa? Song Rui keluar dari kamar mandi dengan 
handuk mandi di pinggangnya dan datang ke balkon. Dia 
melihat pinggiran utara yang tertutup oleh malam, 
membayangkan apa yang sedang dilakukan lelaki itu saat 
ini. 


"Dr. Song, aku menonton" The World of Strange People 
"mengudara hari ini. Bukankah Tuan Fan melakukan analisis 
mental terhadap Yaya dan Sister Sister? Adegan itu sangat 
menyentuh! Aku hampir menangis menjadi seekor anjing ..." 


Ekspresi Song Rui dingin, tetapi suaranya sedikit tersenyum. 
Jika kamu tidak melihat dirimu sendiri, kamu tidak bisa 
membayangkan betapa tidak sabarnya dia: "Xiao Liao, 
bagaimana dengan fokusnya?" 


"Oh oh, aku langsung mengatakannya! Aku hanya 
mentweet di Weibo, dan aku melihat seseorang mengatakan 
bahwa sebenarnya ada tiga orang yang melakukan 
psikoanalisis pada saat itu, dan salah satunya adalah 
mantan pacar Song Yunwen, Yu Yuntian. , Dan 
mengungkapkan wajah aslinya, Song Wenneng putus 
dengan cepat, dan kemudian membawanya ke Amerika 
Serikat untuk menangkapnya, Dr Song, Anda adalah hakim 
acara ini, haruskah Anda berada di sana pada saat itu? 
Apakah ini benar? Sekarang karena tersebar di Internet, 
banyak orang mengatakan bahwa ini adalah bahan palsu 
dari tim Tuan Fan, dan dia berspekulasi padanya. Saya pikir 
kebenarannya pasti bukan masalahnya. Mengapa mereka 
selalu menggunakannya? Terlalu tidak adil bagi kacamata 
berwarna untuk memperlakukan Mr. Fan, mereka bahkan 
tidak tahu seberapa bagus Mr. Fan! " 


Liao Fang berbicara dan menyeret subjek ke cakrawala. Dia 
merendahkan suaranya, dan berkata dengan misterius: "Dr. 
Song, aku hanya memberitahumu, jangan beri tahu siapa 


pun! Tahukah kau, kami pergi untuk menangkap pencuri 
tadi malam Ngomong-ngomong, dia benar-benar 
menumbuhkan puluhan tangan dan berubah menjadi 
kelabang berbentuk manusia! Adegan itu mengerikan, aku 
tidak tahu bagaimana menggambarkannya padamu, tapi ini 
tidak penting, yang penting adalah setelah meraih orang 
itu, tumpukan ini Kasus ini diambil alih oleh kepala, dan 
berita itu diblokir dari meminta kami untuk bertanya lebih 
banyak. Kami semua marah pada saat itu. Seberapa buruk 
perasaan bahwa kami hanya dapat menyentuh satu langkah 
menjauh dari kebenaran, dapatkah Anda memahaminya? " 


Song Rui menuangkan segelas anggur merah untuk dirinya 
sendiri dan minum perlahan, sambil dengan acuh tak acuh 
berkata: "Memahami." 


Liao Fang berkata lebih keras lagi: "Hati kita semua 
bengkok, dan Sun Zhenggi dan Hu Wenwen masih 
menangis. Ah, Sun Zhenggi dan Hu Wenwen adalah seorang 
pria dan wanita yang sangat tidak bersahabat dengan Fan 
pada pertemuan hari itu. Kami telah sibuk selama lebih dari 
sebulan, tetapi pada akhirnya kami hanya mendapatkan 
sebuah misteri yang tidak akan pernah terpecahkan, 
meninggalkan bayangan yang tidak dapat kami lepaskan 
untuk seumur hidup. Bisakah Anda bayangkan perasaan 
sesak napas, amarah, dan keengganan kita? " 


Song Rui menanggapi dengan santai: "Ya." 


Antarmuka homeopati Liao Fang: "Tuan Fan juga bisa 
melakukannya, jadi ketika saya memanggilnya, ia 
mengatakan yang sebenarnya ..." 


Song Rui, yang malas di kursi malas, segera duduk tegak, 
dengan lembut menurunkan gelas, dan berkata dengan 


suara berat: "Apa kata Van Gogh?" Suaranya menjadi serius 
tanpa sadar, serius, dan fokus Terlalu. 


Liao Fang mendengar perubahannya dan berkata dengan 
cepat: "Dr. Song, apakah Anda benar-benar ingin tahu yang 
sebenarnya? Tuan Fan berkata begitu ..." Ketika mengutip 
Van Gogh, ia tidak pernah berani menambahkan minyak 
atau cuka. Atas komentar Anda sendiri. 


".. Jadi tersangka bukanlah monster sama sekali, tetapi 
seseorang yang secara tidak sengaja mendapatkan 
kekuatan aneh. Tuan Fan telah mengambil hal-hal yang 
menyebabkannya berubah. Keadaannya saat ini harusnya 
sangat buruk. Tuan Fan mengatakan dia mungkin tidak 
dapat mendukungnya. Berapa lama, jadi kita tidak perlu 
menginterogasinya lagi. Dia lahir dari keinginan, dan pada 
akhirnya akan mati karena keinginan. Ini adalah seluruh 
kebenaran dari masalah ini. Ada sedikit fantasi, tetapi itu 
tidak terlalu mengejutkan. Song, apakah Anda puas setelah 
mendengarkan? " 


Liao Fang tertawa dan berkata, "Departemen superior 
macam apa, hal ini sangat misterius, apakah perlu? Kami 
meminta Tuan Fan tidak baik!" 


Song Rui juga tersenyum, dan suaranya penuh 
kegembiraan: "Yah, saya sangat puas sekarang, terima kasih 
telah menelepon untuk berbagi dengan saya. Dalam hal ini, 
maka saya juga memberi tahu Anda sebuah rahasia, hal Yu 
Yuntian benar, Fangallo mendominasi penangkapannya, 
tetapi rekamannya kemudian terputus. Saya percaya bahwa 
orang yang menyampaikan berita di Internet tidak akan 
menjadi dia. Ketika merekam program, dia secara aktif 
meminta kami untuk memotong bagian ini, karena Ini untuk 
melindungi privasi anak-anak. " 


Jadi Liao Fang puas, dan menghela nafas: "Saya tahu 
kebenaran tidak akan seperti dugaan publik, Tuan Fan luar 
biasa! Sun Zhenggi dan Hu Wenwen sekarang adalah 
penggemar besinya. Ah, waktunya sudah terlambat, Song 
Dokter, tidurlah lebih awal. "Dia buru-buru menutup 
telepon, dan sudah waktunya untuk berbagi gosip dengan 
orang lain. 


Song Rui menekan tombol kunci dan menatap foto 
screensaver yang muncul secara bertahap, bertanya-tanya 
apa yang harus dipikirkan. Angin asap mengeringkan 
rambutnya dan membuatnya semakin panas. Dia kembali ke 
ruang tamu dan memanggil Meng Zhong. Awalnya ironis: 
"Aku menyesal memberitahumu: kau mencoba menghalangi 
Menurut berita itu, Fangallo semuanya memberi tahu tim 
aksi Cabang Seongnam, termasuk apa yang terjadi pada Li 
Youde, serta hal yang ia ambil dari Li Youde. " 


Meng Zhong, yang tidak bisa merespons untuk waktu yang 
lama: ... 


Song Rui terus mengolok-olok: "Anda pikir itu rahasia, tetapi 
orang lain dapat memberi tahu orang-orang biasa tanpa 
pikiran, biarkan mereka menyadari keinginan yang 
mengumbar keinginan. Apa yang Anda pikirkan tentang 
Anda? Tuan? Pelindung? Juruselamat? Sebagai 
perbandingan, bukankah menurut Anda wajah tinggi Anda 
hanya konyol? " 


"Sudah lama kukatakan padamu bahwa caranya adalah 
jalan semua makhluk. Dia menempatkan dirinya di antara 
semua makhluk hidup, berbagi rasa sakit dan kegembiraan 
yang sama dengan semua orang, kesedihan dan 
kegembiraan yang sama. Dia menganggap dirinya sangat 
rendah, tetapi kau Mengalahkan semua makhluk hidup, 
melakukan hal-hal bodoh. Anda menempatkan orang di 


rumah sakit, berbelok di tikungan dan mencoba yang 
terbaik untuk berbicara, menghabiskan begitu banyak 
sumber daya manusia dan keuangan, dan akhirnya hanya 
mendapatkan jawaban yang ambigu. Anda terisolasi dari 
cahaya Orang-orang biasa hanya perlu menelepon dan 
hanya menanyakan kalimat terakhir, mereka dapat 
mempelajari semua kebenaran. Anda mengatakan bahwa 
Anda telah melemparkan lingkaran sebesar itu, apa 
gambarnya? " 


Song Rui tersenyum rendah: "Meng Zhong, di mata Anda, 
departemen Anda sangat kuat, tetapi di mata orang lain, 
Anda mungkin hanya sekelompok idiot yang membenarkan 
diri sendiri. Suasana hati saya awalnya buruk hari ini, tapi 
sekarang, saya mungkin bisa Minumlah sebotol anggur 
merah dalam satu napas. Belum lagi, saya harus 
menuangkan segelas anggur untuk merayakannya, Anda 
terus menyelidiki kasus-kasus Anda. " 


Telepon telah ditutup, tetapi suara magnetik Song Rui dan 
kata-kata konyol sepertinya menghantui telinganya. Meng 
Zhong bekerja keras untuk membiarkan suasana hatinya 
yang tertahan tenang, dan kemudian dia tertawa: Tuan Fan, 
kamu selalu begitu sulit dipahami, aku tidak sabar untuk 
bertemu denganmu. Dia bergumam pada dirinya sendiri. 
Bersandar di sandaran kursi, dia menghela nafas panjang 
dan tak berdaya. 


Baru-baru ini, tidak ada perubahan kecil dalam kehidupan 
Van Galo: Pertama-tama, hal-hal di rumahnya telah 
meningkat secara signifikan, dan bak mandi telah menjadi 
dua, ada dua kursi malas dan dua baris lemari pakaian. 
Selama dia awalnya memiliki itu, dia akan menyiapkan 
salinan untuk Xu Yiyang juga: kedua, rumahnya yang sepi 
dan sepi akan mendengar suara parau dan parau dari waktu 
ke waktu, dering di siang hari, dering di malam hari, hidup 


dan hidup, berselang-seling Akhirnya, popularitasnya 
meningkat. Meskipun dia masih mempertanyakan lebih dari 
apa yang dihargai, "kemampuan aktingnya" diakui dengan 
suara bulat oleh masyarakat umum. Ketika Cao Xiaohui 
menelepon untuk melaporkan karyanya, dia tidak bisa 
menahan tangisnya. Dia mengatakan bahwa banyak 
sutradara membuat naskah untuk diri mereka sendiri dan 
ingin mengundang Tuan Fan untuk syuting. Sebagian besar 
karakternya adalah guru, biksu, dan pendeta nasional. 


Fangallo menolak mereka satu per satu, kecuali untuk 
"Dunia Luar Biasa", dia tidak siap untuk mengambil 
pekerjaan apa pun. Meskipun Cao Xiaohui menyesal, dia 
tidak memiliki keluhan sama sekali. Dia bukan seorang 
penghibur, tetapi seorang peri. Beraninya dia membuatnya! 


Waktu berlalu dengan lancar di sini di Fangallo, tetapi ada 
angin kencang dan hujan di Su Fengxi. Perusahaan yang 
baru saja didirikannya dirampas oleh otoritas terkait karena 
masalah perpajakan. Kemudian, dia tidak tahu apa yang 
terjadi. Catatan-catatan yang mulai dia rilis semuanya 
diambil dari rak, dan lagu-lagu yang telah dirilis di Internet 
semua menghilang dalam semalam. Jelas, dia diblokir. 


Penggemar sangat sengit, tetapi tidak berhasil, keputusan 
yang dibuat oleh otoritas bukanlah sesuatu yang bisa 
digulingkan oleh orang biasa. Su Fengxi menghilang, 
sepenuhnya, tidak ada yang tahu ke mana dia pergi. 


Namun, hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan Van 
Gogh.Setelah berhari-hari beristirahat terus-menerus, ia 
memulai rekaman keempat "Dunia Orang-Orang Aneh", 
tetapi pada pukul lima, ia harus pergi ke sekolah untuk 
menjemput anak-anak. 


Guru kelas mengambil tangan Xu Yiyang dan berkata sambil 
tersenyum: "Tuan Fan, Yang Yang benar-benar telah banyak 
berubah setelah dia mengikuti kamu. Hari ini dia 
membacakan puisi Tang di kelas. Pengucapannya sangat 
standar. Saya yakin dia akan seperti Anak normal berbicara 
seperti itu. Begitu sekolah selesai, dia akan menatap jam 
dinding, seolah-olah dia tidak bisa menunggu untuk pulang, 
yang sama sekali berbeda dari yang sebelumnya. Ketika 
orang tuanya masih hidup, dia paling takut Satu-satunya hal 
adalah pergi ke sekolah. Saya tidak ingin meninggalkan di 
ruang kelas, tetapi saya tidak sabar untuk melihat Anda 
sekarang. Dia telah banyak berubah, dan kondisinya 
semakin baik dan lebih baik. Tn. Fan, terima kasih telah 
merawatnya. Anda menyelamatkan nyawa anak ini. " 


Kepala sekolah membungkuk dalam-dalam, bukannya Xu 
Yiyang, untuk mengucapkan terima kasih, tetapi dia tidak 
tahu bahwa anak ini tidak memiliki sisa hidup, dia sudah 
dibunuh oleh orang tuanya. 


Fangallo juga membungkuk terima kasih, dengan sikap 
rendah hati. Setelah meninggalkan sekolah, ia menyentuh 
alis Xu Yiyang dan menyedot nyawa orang lain. Setelah 
bertanya, "Apakah Anda ingin pulang dan tinggal bersama 
saya atau pergi bekerja dengan saya?" 


Kerja, kerja! Xu Yiyang mengangguk ketika dia mengatakan 
sepatah kata pun. 


"Oke, kalau begitu pergilah bersama saya ke stasiun TV. 
Ketika saya merekam program, Anda akan tinggal di lounge 
untuk menulis pekerjaan rumah Anda, dan saya akan 
memeriksanya setelah menulis." Van Gogh berbisik seperti 
orang tua normal. 


Xu Yiyang mengangguk sambil bersenandung, memegang 
tas sekolah besar di tangannya yang pendek, dan terlihat 
sangat pintar. 


Setelah menempatkan ekor kecil ini, ada dua ekor kecil di 
samping Van Gogh. Karena memakan rahasia kehilangan Su 
Fengxi, He Jinglian dan Ahuo tidak berani meninggalkan sisi 
Van Gaal dalam satu langkah, jangan sampai ada pangsit 
lain yang dilapisi gula, sehingga mereka bisa merasakan 
gigitan tanpa penjaga. 


Di ruang observasi, Song Nuan memperkenalkan konten tes 
ini, sementara Song Rui mengangkat alisnya dan 
memandangi dua tamu yang diundang ke pertunjukan 
dengan terkejut. 


Kapan kamu kembali? Tanyanya sambil menyesuaikan 
dasinya, dan mengganti klip dasi beraneka warna zamrud ke 
posisi yang lebih cocok. Seperti yang dikatakan Song 
Wenming, dia baru-baru ini mulai mengambil rute model 
pria, dan pakaiannya menjadi semakin cemberut. Dia telah 
kehilangan kesederhanaan dan stereotip yang pernah dia 
miliki. 


Zhuang Zhen: "Aku kembali tadi malam." Dia melirik Song 
Rui dan memutar alisnya, "Kamu baru-baru ini menjadikan 
dirimu seperti merak bunga, dan lingkaran hiburan benar- 
benar tangki pewarna yang besar." 


Song Rui terus mengatur kancing manset dan berkata 
sambil tertawa, "Merak adalah burung yang paling cantik di 
alam, kamu harus mengakui ini." 


Zhuang Zhen membaca sepintas lalu, sangat menghina. 


Song Rui memandang Yang Shengfei lagi dan berkata 
dengan tegas: "Kamu tidak menemukan apa pun dalam 


perjalanan ini?" 


Wajah Yang Shengfei tampak kuyu. Ketika mengintip 
kapten, dia berbisik: "Ya, tidak ada petunjuk yang 
ditemukan. Petugas polisi di Administrasi Umum Mobei telah 
dipindahkan. Petugas polisi baru tidak mengerti kasus ini 
dan tidak bisa melakukannya untuk kita. Berikan bantuan. 
Buktinya masih ada, dan ada sampel DNA si pembunuh, 
tetapi tidak ada gunanya menemukan tersangka sebagai 
pembanding. Dua puluh tahun ada yang salah, dan kasus- 
kasus yang tidak diselesaikan tahun itu bahkan lebih. Saya 
tidak bisa memahaminya. Saya menonton pertunjukan Anda 
dan berlari kembali. " 


Zhuang Zhen berkata dengan dingin, "Aku berkata, para 
dewa dan hantu tidak bisa membantumu." 


Kapten, biarkan aku mencobanya, kita tidak punya tempat 
lain untuk pergi. Mata Yang Shengfei memerah karena 
kelelahan selama berhari-hari. Bahkan, dia kembali diam- 
diam dan ditangkap oleh kapten ketika dia hendak naik 
kereta, dia akhirnya datang ke pertunjukan setelah 
mengemis dan mengemis. 


Zhuang Zhen menutup matanya dan berkata tanpa daya, 
"Kalau begitu cobalah, tapi aku tidak punya harapan untuk 
ini." 


Responsnya adalah rasa terima kasih dan permintaan maaf 
Yang Shengfei, dan senyuman tanpa senyum dari Song Rui. 


101-103 


Psychic Chapter 101: 


Zhuang Zhen adalah orang yang sangat tegas dengan 
keinginan kuat untuk mengendalikan. Dia menggulingkan 
konten tes yang dirumuskan oleh Song Wenneng. Dia 
sewenang-wenang dan tulus: "Karena kita adalah klien, 
bagaimana kita harus mendengarkan tes? Haruskah saya 
mendengarkan kita? Saya tidak mempercayai pemain Anda 
sekarang, dan saya tidak ingin membuang waktu saya yang 
berharga untuk program yang tidak dapat dijelaskan ini, jadi 
saya harus menggunakan cara tercepat untuk membedakan 
apakah orang-orang ini benar-benar mampu atau berpura- 
pura menjadi hantu. Saya tidak punya waktu untuk 
menemani Anda. bermain permainan." 


Song Nuan menjepit tinjunya, merasa ingin memukul 
seseorang. 


Song Rui mengangguk sambil tersenyum: "Jadi, apa yang 
ingin kamu lakukan?" 


Zhuang Zhen melirik Yang Shengfei dan mengeluarkan 
kalung perak untuk kenyamanan. Dia berkata dengan 
bodoh, "Ini peninggalan kakakku. Dia mengenakan kalung 
ini ketika dia terbunuh. Setelah bertemu dengan 
pesaingmu, kita semua berbicara sepatah kata pun. Saya 
tidak akan mengatakannya, dan itu akan membingungkan 
kalung ini dalam tumpukan puing, biarkan pemain Anda 
merasakannya. Kami hanya akan berbicara dengannya jika 
dia merasakan peninggalan kakak perempuan saya dan 
mengatakan kasusnya, kalau tidak dia akan segera pergi 
Kami tidak akan membuang waktu. Tahukah Anda bahwa 


untuk menyelidiki kasus ini, kami hanya tidur tiga atau 
empat jam sehari selama lebih dari sebulan, dan energi 
serta daya tahan kami telah mencapai batasnya. " 


Tinju Song Warm dilonggarkan, dan kemarahan batinnya 
digantikan oleh rasa malu yang tebal. Dia memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang rasa sakit kematian 
orang-orang yang dicintainya, dan dia lebih mampu 
memahami siksaan karena tidak adil, sehingga dia dapat 
sepenuhnya memahami cara-cara tidak manusiawi mereka. 
Jalan mereka menuju kebenaran adalah yang paling 
mendesak, jadi mereka tidak bisa mentolerir orang lain 
untuk mengambil haha yang mendesak yang hampir 
menyakitkan ini. 


"Ya, aku akan membiarkan tim prop menyiapkan beberapa 
benda kecil untuk membingungkan kalung ini. Ketika 
pemain memasuki ruang ujian, kita semua akan tetap 
diam." Song Wenneng memberi isyarat kepada beberapa 
asisten dan memerintahkan hal-hal terkait. 


Dalam beberapa saat, program mulai merekam, karena 
fenomena kecurangan dalam edisi sebelumnya, tim program 
menghilangkan dua orang sekaligus, satu adalah pemain 
curang dan yang lainnya adalah pemain terakhir, jadi hanya 
ada sepuluh yang tersisa di episode ini. Pertarungan psikis. 


Pemain yang memenangkan pick No. 1 berjalan perlahan, 
duduk diam di bawah bimbingan asisten direktur di meja 
bundar, dan berhadapan dengan Yang Shengfei dan Zhuang 
Zhen. Sebagai tuan rumah, Song Nuanwen duduk di sisi kiri 
kontestan, dan Song Rui duduk di sisi kanan kontestan, 
sedangkan tiga juri lainnya dalam kesulitan hari ini dan 
tidak bisa datang. 


Tidak ada yang mengatakan apa-apa, hanya menunggu 
dengan ekspresi serius. 


Pemain Satu menatap kembali pada mereka dengan cemas, 
dan kemudian memandang asisten direktur, matanya penuh 
keraguan. Asisten direktur juga tidak mengatakan apa-apa, 
tetapi menunjuk ke desktop. Pemain One menemukan 
bahwa ada beberapa benda kecil di atas meja, kalung perak 
dengan liontin hati persik, kalung emas dengan liontin lotus, 
rantai berbulu gantungan kunci Winnie the Pooh, sepasang 
usang Sepatu hak tinggi di samping, ponsel yang mati dan 
buku harian yang terkunci. 


Adegan di depan saya adalah pantomim dan juga misteri. 
Para pemain perlu mencari tahu apa yang harus dilakukan, 
dan pihak lain tampaknya mengerti apa yang mereka 
lakukan. Pertama, mereka dengan hati-hati melihat semua 
orang di sekitar mereka dan mencoba menemukan petunjuk 
dari wajah mereka. , Dan kemudian mengulurkan tangannya 
dan bergerak perlahan di atas benda-benda kecil, seolah 
merasakan energi mereka. 


"Benda ini milikmu." Dia menunjuk ke kalung perak itu, dan 
menunjuk ke Yang Shengfei yang kuyu. 


Zhuang Zhen langsung berkata, "Silakan pergi." 


Pemain berbalik untuk menatapnya, wajahnya tidak bisa 
dijelaskan-siapa kamu? 


Song Wenneng telah berjanji kepada Zhuang Zhen sebelum 
merekam dan akan menghormati keputusannya 100%, jadi 
dia hanya bisa tertawa: "Oke, tolong pergilah, klien kami 
tampaknya memiliki tuntutan lain." 


Pemain itu dengan enggan pergi, dan Zhuang Zhen 
mencibir. Di depan kamera, dia tidak tahu bagaimana 


menyembunyikan emosinya. 


Song Wenwen menahan amarahnya dan menyeringai, "Tim 
Zhuang, pemain kami benar, kalung itu memang Yang 
Shengfei, mengapa Anda mengusirnya?" 


Zhuang Zhen melirik Song Rui dan berkata perlahan: "Ini 
sangat sederhana, dia tidak merasakannya, dia menebaknya 
melalui pengamatan dan pengamatan. Wajah Fei adalah 
yang paling kuyu dan ekspresi adalah yang paling 
mendesak, dan dia selalu melihat tanpa sadar setelah para 
pemain masuk. Kalung itu. Pemain itu diam-diam 
mengamati ekspresi kami masing-masing sambil merasakan, 
dan tentu saja ia bisa dengan cepat menebak barang- 
barang mana yang milik orang itu. Tapi ia mengatakan hal 
yang salah begitu ia berbicara, dan kalung itu adalah sabuk 
Afei Itu datang, tetapi itu bukan miliknya. Jika orang itu 
benar-benar seorang paranormal dan benar-benar merasa 
seperti itu, dia akan mengubahnya menjadi cara yang lebih 
akurat. Scam yang sederhana, saya percaya Dr. Song telah 
melihatnya sejak lama, saya tidak melakukannya. Pahami 
mengapa dia masih memiliki kesabaran untuk duduk di sini 
dan bertindak dengan Anda. " 


Song Rui tersenyum sembarangan, tetapi hati Song Warm 
sekali lagi dipenuhi dengan keinginan untuk memukul 
orang. Dia adalah pertama kalinya dia melihat tamu seperti 
itu, tetapi itu tidak masalah. Ketika guru Fan muncul, orang 
ini harus mengempis! Tidak, tidak, tidak perlu menunggu 
Tuan Fan muncul, hanya beberapa dari mereka di 
Yuanzhongzhou yang akan memungkinkan tim Zhuang 
untuk membentuk kembali tiga pandangan! 


Berpikir seperti ini, Song Nuanwan mendapatkan kembali 
kedamaiannya dan memanggil: "Tolong undang pemain 
kedua untuk masuk." Pada saat yang sama, Zhuang Zhen 


berulang kali meminta Yang Shengfei untuk mengendalikan 
dirinya dan tidak mengungkapkan emosi. 


Pemain kedua juga bingung untuk beberapa saat sebelum 
mulai merasakan sesuatu di atas meja. "Ini ... agak aneh. 
Seseorang mengenakannya dan jatuh ..." Dia menunjuk ke 
sepatu hak tinggi. 


Zhuang Zhen mengetuk meja dengan tidak sabar: "Kamu 
bisa pergi." 


Player: Siapa kamu? 
Song Wenneng menyeringai: "Maaf, kamu bisa pergi." 
Song Rui dan Yang Shengfei tetap diam lagi. 


Pemain ketiga berjalan masuk, ragu-ragu mengusap buku 
harian dengan ujung jarinya, dan diledakkan oleh Zhuang 
Zhen sebelum dia bahkan berbicara. 


Semua orang: ... 


Para kontestan diusir satu demi satu, dan Zhuang Zhen 
menjadi semakin tidak sabar. Di depan kamera, ia mulai 
menegur Song Nuan karena mengadakan pertunjukan ini 
untuk mempromosikan takhayul dan sensasi. Song 
Wenneng bertahan sangat keras, melihat Yuan Zhongzhou 
muncul di pintu, dan hampir menangis dengan gembira. Ya 
Tuhan, inilah orang yang bisa bertarung, dengan cepat dan 
cepat, kemasi bajingan sombong ini! 


Yuan Zhongzhou tidak duduk, tetapi mengeluarkan mainan 
dan berkeliaran di sekitar meja bundar, jingle, jingle, jingle 
.. Lonceng yang jauh dan samar memenuhi ruangan yang 
gelap, membuat udara membengkak Riak lapis demi lapis. 
Hati cemas Yang Shengfei ditenangkan oleh nada dering ini, 


dengan harapan yang membayang di matanya. Orang ini 
tampaknya sangat tidak biasa. 


Zhuang Zhen memeluk dadanya, diam-diam. Jika Anda 
hanya melihat ekspresi, Anda tidak memiliki cara untuk 
menemukan petunjuk di wajahnya yang dingin, ia seperti 
patung dan tidak terganggu oleh benda asing. 


Di lap kesembilan, Yuan Zhongzhou akhirnya duduk di kursi 
kosong, menunjuk ke kalung perak itu, dan berkata 
perlahan: "Ada hubungannya denganmu, ada apa?" Mata 
yang dalam menegang. Menonton Yang Shengfei. 


Tubuh Yang Shengfei kaku, dan dia berusaha 
mengendalikan diri, dia tidak berani bergerak, melihat, atau 
bahkan memikirkannya. Namun, Yuan Zhongzhou mulai 
bertanya pada dirinya sendiri dan menjawab: "Itu adalah 
ikatan darah, ketakutan yang mendalam, kematian, 
kemarahan, keputus-asaan ..." Dia diam-diam dan diam- 
diam melontarkan tiga kata dingin: "Itu kejahatan!" 


Mata Yang Shengfei mulai berkedip-kedip dengan keras, dan 
Zhuang Zhen melihat pemain yang lebih ilahi dari pemain 
lain sebelumnya. 


Song Nuan sedikit menyesuaikan postur duduknya untuk 
membuat punggungnya lebih lurus. Lihat itu? Lihat itu? 
Siapa yang pura-pura menjadi hantu! 


Yuan Zhongzhou menutup matanya dan terus berkata, 
"Saya melihat seorang gadis muda berpakaian merah. Dia 
sangat cantik, dia tertawa, dan dia penuh vitalitas dan 
vitalitas. Orang-orang di sekitarnya sangat menyukainya, 
tetapi mereka memiliki sepasang dosa. Menatapnya, bahaya 
perlahan mendekat... " 


Yang Shengfei sering mengangguk pada awalnya, dan 
kemudian berhenti bernapas, menatap Yuan Zhongzhou 
dengan penuh perhatian, dengan cemas menunggu apa 
yang akan dia katakan selanjutnya, dan pihak lain memang 
menyebutkan masalah tahun ini, dengan kata-kata yang 
menyakitkan dan berselang: "malam, Hujan deras, meronta- 
ronta, sekarat, semuanya sudah berakhir, aku tidak bisa 
merasakan lebih lagi. Dia sudah mati, tapi anehnya, pesan 
yang dia tinggalkan juga diambil, yang sangat tidak normal. 
Mereka yang terbunuh mengeluh semua Ini sangat dalam. 
Pesan yang tersisa haruslah yang paling, tetapi dia tidak 
melakukannya, dan dia benar-benar menghilang. " 


Yuan Zhongzhou membuka matanya dan menggelengkan 
kepalanya dengan menyesal: "Maaf, aku tidak bisa 
membantumu. Aku tahu untuk apa kau datang, tapi aku 
benar-benar tidak bisa membantumu. Pesannya dipotong 
sendiri." 


"Mengapa memotongnya?" Yang Shengfei bertanya dengan 
cemas. 


"Saya tidak tahu, Anda harus bertanya padanya. Tapi Anda 
tidak bisa bertanya, jiwanya telah benar-benar menghilang." 
Yuan Zhongzhou menghela napas dalam-dalam. 


"jiwa terbang menjauh?" Yang Shengfei bertanya dengan 
suara gemetar. 


"Mungkin, aku tidak tahu betul." Yuan Zhongzhou berdiri 
dan membungkuk berulang kali, dan dia bisa melihat bahwa 
dia bersalah karena dia tidak bisa memberikan sedikit 
bantuan untuk pemuda ini yang sedang kesakitan. 


Setelah dia pergi, Song Nuan berkata: "Tim Zhuang, pemain 
kami masih memiliki dua kuas." 


"Kucing buta menabrak tikus mati, tunggu saja para 
kontestanmu untuk menemukan pembunuh yang 
sebenarnya." Wajah Zhuang Zhen tidak bergerak sama 
sekali, bahkan jika dia tahu bahwa saudara perempuan Yang 
Shengfei mengenakan gaun merah pada hari dia dibunuh. 
Hujan deras. 


Tidak dapat membantu mereka menangkap sengit yang 
sebenarnya, bahkan jika itu berantakan. 


Song Wennuan menarik napas dalam-dalam, dan kemudian 
menggigit giginya untuk memanggil pemain berikut: 


He Jinglian hanya dapat merasakan beberapa informasi saat 
ini. Dua puluh tahun terlalu lama baginya. Dia memandang 
Yang Shengfei dengan simpatik dan mengucapkan kata-kata 
kesedihan. Ketika dia pergi, dia tersandung, seolah-olah 
sangat menyakitkan, Ahuo mengendus meja. Barang- 
barang, dan kemudian menyerahkan kalung perak itu 
kepada Yang Shengfei, memberitahunya bahwa masih ada 
bau darah di atasnya, tetapi dia tidak bisa mengatakan 
lebih banyak tentang itu: Ding Puhang menggelengkan 
kepalanya berulang kali: "Kasus rahasia, ini adalah kasus 
rahasia, situasi spesifik saya juga Tidak mungkin untuk 
mengetahuinya, jadi tolong tanya Gao Ming. " 


Beberapa orang datang satu demi satu, dan pergi satu demi 
satu, gagal mengatakan sesuatu yang konstruktif. Harapan 
di mata Yang Shengfei telah menghilang banyak, dan daya 
tahan Zhuang Zhen secara bertahap mendekati batas. 


Song Nuan memanggil yang berikutnya sambil menyeka 
keringatnya, sementara Song Rui selalu mendukung Yi dan 
melihatnya diam-diam. 


Zhu Xiya masuk dan, seperti orang lain, duduk di kursi 
kosong tanpa sepatah kata pun, dan mulai bermain-main 


dengan tungku tembaga kecil yang membakar asap. Dia 
menyodok bahan bakar di tungku dengan jarum tembaga 
ramping untuk menyebarkan asap tipis dan berasap lebih 
jauh, lalu menyipitkan matanya dan melihat asap yang 
berubah sebentar, dan berkata perlahan, "Hatimu Ada sinar 
ketidakadilan, Anda menderita untuknya, Anda juga 
berjuang untuknya, dan berjuang untuknya, saya awalnya 
ingin memanggilnya, sehingga Anda dapat menanyakan 
keraguan di hati Anda. Saya pikir, tidak ada yang akan tahu 
lebih baik darinya. Bagaimanapun, pertemuan itu, dia 
adalah korban. " 


Yang Shengfei tiba-tiba membanting tinjunya, menatap sisi 
yang berlawanan. 


Namun, Zhu Xiya memadamkan tungku tembaga dan 
melambaikan tangannya dengan lembut untuk 
membubarkan asap dan menggelengkan kepalanya. Dia 
tidak berharap kamu membantunya menemukan 
pembunuhnya, dia menyerah, jadi kamu menyerah juga. 
"Zhu Xiya menggelengkan kepalanya, dan akhirnya 
menghela nafas. 


Mirip dengan kata-kata seperti menyerah, hampir semua 
paranormal dengan kemampuan hebat mengatakan bahwa 
ini adalah sinyal untuk Song Wenneng, tetapi di mata 
Zhuangzhen itu adalah penipuan, dan itu adalah program 
yang dilakukan oleh tim program dan orang-orang ini. 
Tempat kejadian. Karena mereka tidak dapat menemukan 
pembunuhnya, tetapi untuk menjaga reputasi pertunjukan, 
mereka hanya dapat mengarang kata-kata seram itu. 
Tidakkah mereka tahu betapa menyakitkan dan sakitnya 
kata-kata ini di telinga Yang Shengfei? Ini membuatnya 
merasa putus asa lebih daripada dia tidak bisa 
menyelesaikan kasus ini! 


Zhuang Zhen menatap Song Wenneng dan menggelengkan 
kepalanya tanpa ekspresi, dengan kedinginan dan kecaman 
total di matanya. Bahkan jika dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun, dia mengungkapkan apa yang dia inginkan dalam 
hatinya. 


Song Wenneng marah dan mengirim Zhu Xiya ke meja. 
"Mata seperti apa Anda? Apakah Anda curiga tim program 
kami dan para pemain berkolusi untuk menipu A Fei? Saya 
belum melakukannya pada Song Wennuan! Bagaimana 
dengan guru Vatikan? Nomor berapa gurunya? Tolong bawa 
dia masuk! " 


Song Wenneng tidak peduli berapa pun jumlah Fangallo, 
apakah itu akan dimasukkan ke dalam tim orang lain, dia 
harus mengundangnya untuk mengipasi wajah 
Zhuangzhen! 


Jadi Song Rui sedang duduk tegak sekarang, matanya 
menunjukkan cahaya terang. 


Yang Shengfei, yang masih frustrasi sekarang, segera diberi 
energi.Tentu saja, dia datang ke sini hari ini untuk Vanguard, 
dan para pemain lain hanya mundur untuk pilihan 
berikutnya.Benar-benar tidak masalah jika mereka dapat 
membantu. Selama Fangallo tidak pernah bermain, hatinya 
selalu bisa mempertahankan titik harapan. 


Pemain di belakang Zhu Xiya kebetulan adalah Van Gogh. 
Dia mendorong pintu dan perlahan-lahan duduk, 
mengangguk dengan sopan: "Temui tim Zhuang lagi. Tuan 
Yang, Anda sepertinya mengalami masa-masa yang buruk 
baru-baru ini." 


Yang Shengfei hendak merespons, tetapi kapten menekan 
bahunya dan menggelengkan kepalanya untuk 
menghentikannya. Ya, mereka mengatakannya sejak lama, 


dan mereka tidak akan pernah mengungkapkan sepatah 
kata pun sebelum kebenaran pemain. Mengakui bahwa 
Anda memiliki kehidupan yang buruk bukan berarti secara 
tidak langsung memberi tahu Van Gogh bahwa Anda dalam 
masalah? Ini klise! Memikirkan hal ini, Yang Shengfei segera 
menutup mulutnya. 


Fangallo tersenyum tanpa sengaja, lalu mengulurkan jari 
telunjuknya yang ramping, mendorong kalung emas, 
menjauhkan cincin kunci, mendorong sepatu hak tinggi, 
buku harian, ponsel, semua ke tepi meja bundar, biarkan 
kalung perak Berbaring sendirian di lingkaran pucat dan 
kasar. Dengan pandangan sekilas, dia mengenali benda 
yang paling penting. 


"Aku tahu itu penting bagimu, tapi sekarang sudah ditutup. 
Pesan yang ditinggalkan oleh adikmu terputus sendiri. Aku 
tidak bisa merasakan apa pun. Yang bisa kulihat hanyalah 
beberapa kilatan di hatimu. .. Saya tahu dia terbunuh, 
malam hujan, penyiksaan, kematian tragis, tetapi lebih dari 
kebenaran yang hanya dia tahu, telah diambil olehnya. 
Dengan kalung ini saja, saya tidak dapat membantu Anda. 
"Van Galo menggelengkan kepalanya, nada Tenang, tapi tak 
berdaya. 


Lurus Song, punggung lurus bertahan dalam sekejap, dan 
dia tidak pernah berharap bahkan Guru Fan pun tidak 
berdaya. Zhuang Zhen meliriknya, wajahnya jelas 
menunjukkan kecurigaan dan ketidakpuasan. Dia juga 
mengatakan bahwa kru pertunjukan tidak menyontek 
karena curang. Jika mobil-mobil ini sama, itu adalah kaliber 
bersatu sekilas! 


Air mata Yang Shengfei jatuh dalam sekejap, tersedak isak 
tangisnya, "Apakah benar-benar tidak mungkin? Bahkan 
kamu?" Dia berulang kali mengonfirmasi, meraih sinar 


harapan terakhir, dan tidak mau melepaskannya. Dia tidak 
bisa melupakan mata kakaknya yang marah sampai mati, 
berapa kali Ayah menutupnya? Dia sangat membenci, 
begitu kesal, begitu tidak mau dan menyakitkan, 
bagaimana dia bisa memotong semua pesan? Tidak 
mungkin, dia tidak punya alasan untuk melakukan itu! 


Van Gogh menunduk sejenak dan menghela nafas, "Bisakah 
kamu mengundang ibumu? Ini upaya terakhir." 


Yang Shengfei ragu-ragu karena ibunya akan berteriak 
histeris begitu dia menyebutkan nama saudara 
perempuannya, jadi dia tidak dapat menjamin bahwa dia 
akan dapat merekam pertunjukan dengan jelas. Namun, 
karena Vangallo mengatakan bahwa ini adalah upaya 
terakhir, dia harus melakukan yang terbaik! 


"Oke, aku mengambilnya!" Hampir tanpa ragu, Yang 
Shengfei membuat keputusan. 


Psychic Chapter 102: 


Satu jam kemudian, Yang Shengfei membawa tangan ibu ke 
ruang ujian. Dia jelas tidak mengatakan yang sebenarnya, 
jadi Bunda Yang berjalan dan melihat sekelilingnya, terus- 
menerus bertanya dengan suara rendah: "Nak, apa yang 
kamu lakukan untuk membawaku ke stasiun TV? Mereka 
semua menatap kita, apa yang terjadi? Polisimu Biro terlibat 
dalam kegiatan? Undang anggota keluarga untuk 
berpartisipasi? " 


Beberapa anggota staf berkumpul untuk memakai headset 
dan radio untuk Yang. 


Dapat dilihat bahwa dia adalah tipe wanita yang relatif 
pemberontak Meskipun dia penuh dengan keraguan, dia 
tidak mengajukan keberatan, tetapi dia dengan kaku 


membiarkan semua orang bermain-main. Pelipisnya sudah 
pucat, matanya sangat berlumpur, dan wajahnya dipenuhi 
keriput-keriput, meskipun usianya baru lima puluhan, ia 
tampak setua yang berusia enam puluhan atau tujuh 
puluhan. Dia sangat kuyu, tetapi kuyu ini bukan karena 
kelelahan, tetapi rasa kelelahan dunia yang berasal dari 
tulang, dan merupakan fitur unik dari orang yang tidak 
berbalas. 


Dia didorong oleh putranya ke meja bundar, berhadapan 
muka dengan seorang pria muda, matanya tidak bisa tidak 
terlihat gugup dan tak berdaya. Pria muda itu sangat 
tampan, dan wajahnya putih pucat di bawah cahaya cahaya, 
tetapi matanya tidak setengah cerah, tetapi murni hitam 
dan berat. Wastafel hitam ini seperti ludah yang dalam, 
memabukkan dan mencekik. 


Bunda Yang hanya melirik pemuda itu dan panik. Dia 
bertanya dengan cemas: "Nak, apa yang kamu lakukan? Apa 
yang akan kamu potret dengan begitu banyak kamera? 
Xiaozhuang, kamu di sana? Program apa yang kamu rekam 
di kantor polisi?" Senyum keluar, tetapi kerutan-kerutan 
yang memotong memotong senyum, dan itu bahkan lebih 
buruk daripada menangis. 


Yang Shengfei buru-buru meremas mata sang kapten, tetapi 
Zhuang Zhen tampaknya tidak menerima sinyalnya. Dia 
berkata dengan blak-blakan: "Bibi, kami sedang merekam 
program di sini. Pernahkah Anda melihat" Dunia Orang Aneh 
"? Seorang Fei tidak dapat menangkap pembunuh tahun itu 
dan siap menemukan Tanyakan paranormal. " 


"Apa? Mencari pembunuh di TV?" Ekspresi lembut dan 
simpatik dari Ibu Yang langsung berubah menjadi 
perlawanan yang kuat: "Tidak, tidak, tidak di TV! Tidak 
mencari pembunuh, keluarga kami tidak memiliki 


pembunuh! Hanya ada satu putra di keluarga kami, dan 
tidak ada yang terbunuh. Bunuh, tidak! Aku ingin pergi, aku 
harus pergi, aku tidak ingin merekam pertunjukan! Siapa 
pun yang ingin menemukan pembunuhnya, aku hanya 
punya satu putra, tidak ada pembunuh! Semua orang di 
keluarga kita baik-baik saja! " 


Roda mobilnya pada umumnya mengatakan kata-kata ini, 
dan berulang kali menekankan bahwa dia hanya memiliki 
satu putra, dan anak perempuan yang meninggal di malam 
hujan sepertinya dilupakan olehnya. 


Yang Shengfei menekankan bahunya, hampir menangis dan 
berkata, "Bu, bisakah kamu duduk? Kami bertanya apa yang 
terjadi tahun itu. Kami membantu saudara perempuan saya 
mencari tahu siapa yang membunuhnya dan 
membiarkannya menyipit." 


"Kamu tidak punya saudara perempuan!" Ibu muda yang 
bergumam itu tiba-tiba menjerit. Suara ini sangat keras, 
keras, dan tajam sehingga semua orang menutupi 
telinganya, dan pengeras suara itu menjerit dari mikrofon, 
dan suara mendesis yang panjang muncul di speaker. Itu 
datang dari ruang lain, dan sepertinya sesuatu tiba-tiba 
meledak. 


Song Nuan sangat takut sehingga dia memucat, dan dia 
dengan cepat meminta asisten untuk memeriksa headset 
dan radio yang dikenakan Ibu Yang. Tetapi orang-orang ini 
diusir dengan keras sebelum mereka mendekat. Dia 
berteriak histeris: "Jangan sentuh aku, kamu pergi, aku tidak 
merekam program apa pun, aku tidak menemukan 
pembunuh, aku hanya punya satu putra, aku tidak punya 
anak perempuan! Berkendara pergi! " 


Wajah kuyupnya agak menakutkan pada saat ini, dan 
matanya yang keruh juga diwarnai merah, seolah-olah 
terangsang untuk menjadi gila. Dia mendorong dan 
berputar seperti lalat tanpa kepala. Staf mulai takut, Sambil 
menenangkannya, dia melirik Yang Shengfei dengan 
matanya, dan ingin bertanya padanya - apakah ibumu tidak 
sakit? 


Adegan tiba-tiba jatuh ke dalam kekacauan, dan bahkan 
Zhuang Zhen, yang selalu duduk dengan kuat di Diaoyutai, 
panik, mendekati Ibu Yang dengan hati-hati, mencoba untuk 
menekannya. Dia menyesal mulutnya tidak terhalang, tetapi 
dia tidak menyangka bibinya akan menjadi sangat gila 
ketika dia menjadi gila. Trauma yang ditinggalkan oleh 
kejadian di hatinya itu jauh lebih dalam dan lebih 
menyakitkan daripada yang terlihat. 


Semakin banyak orang mengelilinginya, semakin Ibu Yang 
histeris Dia menjerit di tenggorokannya, melambaikan 
tangan dan menggaruk, menendang bangku, menyapu 
benda-benda di atas meja, dan menjatuhkan orang-orang di 
dekatnya. kontrol. Yang Shengfei menangis dengan cemas, 
hanya untuk tersedak dan meminta maaf saat mengejarnya, 
pikiran dalam hatinya benar-benar hilang. 


Adikku sudah mati, mengapa dia harus membuat ibunya 
merasa sedih untuknya? Jadi dia berteriak keras: "Tidak ada 
rekaman, tidak ada rekaman, Direktur Song, bisakah kita 
berhenti merekam? Aku akan membawa ibuku kembali ke 
sini. Ibu, kamu tenang, kami tidak akan merekam." 


Fangallo mengambil kalung perak yang akan jatuh ke tanah 
dan dengan lembut memegangnya di telapak tangannya. 
Perlahan-lahan ia berkata: "Teriakan Dafa Anda sudah lama 
tidak tertib?" Suaranya yang lembut dan lembut itu seperti 


adegan kecelakaan mobil. Tempat itu tidak disembunyikan, 
tetapi jelas terlintas di benak ibu Yang. 


Ibu gila Yang membeku sesaat, tetapi tangannya masih 
mati-matian menggaruk semua orang di dekatnya. Dia 
sepertinya berpikir bahwa dia telah mendengar. 


"Apakah kamu tidak ingin tahu alasannya?" Van Gogh terus 
bertanya. 


Semua orang berkumpul di sekitar Bunda Yang, berusaha 
menenangkannya dan mencegatnya, dan tidak ada yang 
mendengarkan Van Gogh. Hanya Song Rui yang duduk di 
samping Van Gogh, mengangkat alisnya, ekspresinya 
menarik. 


Suara berisik, sangat besar dan melolong di ruang ujian 
telah menarik perhatian para pemain yang terisolasi di 
ruang tunggu. Mereka menempelkan telinga di panel pintu 
dan ingin tahu apa yang terjadi. Begitu jauh dan begitu, 
orang-orang di tempat kejadian bahkan lebih tak 
tertahankan Mereka tidak pernah berharap bahwa Ibu Yang 
benar-benar gila, dan dia juga jatuh sakit di tempat. Episode 
ini pasti hancur! 


Dalam keributan besar, Van Gogh memejamkan matanya 
dan perlahan menggambarkan sebuah adegan: "Saya 
melihat Anda berjalan di jalan dengan keranjang sayur, di 
kedua sisi adalah pemandangan taman yang penuh dengan 
gardenia, aroma bunga yang kaya membuat Anda santai 
dan bahagia, Ini juga membuat Anda merasa memiliki 
komunitas yang tidak Anda kenal ini. Anda pikir kehidupan 
baru akan segera terungkap, tetapi saat ini, Anda bertemu 
dengan seseorang yang wajahnya sudah kabur dalam 
ingatan Anda, tetapi kata-katanya membuat Anda 


Ingatannya masih segar dan ketakutan. Dia bertanya: Saya 
mendengar bahwa putri Anda diperkosa? 


Bunda Yang secara bertahap mendengar kata-kata ini, dan 
tangan dan kakinya mulai menegang, dan jantungnya mulai 
bergetar. Sampai kalimat terakhir, dia berbisik, lalu berbalik, 
melihat tempat itu dengan mata ngeri dan sok. Pria muda 
yang cantik. Ekspresinya memberi tahu semua orang bahwa 
kata-kata pemuda itu menusuk rahasia yang paling dia 
benci untuk diketahui. Hari itu meninggalkan kesan yang 
sangat dalam di hatinya, yang tidak dapat disentuh. 


Dia berdiri seperti sepotong kayu dan tubuhnya mulai 
bergetar. Hanya pada saat inilah dia teringat kalimat 
terakhir pemuda itu - "Apakah panggilan Anda ke Dafa 
gagal untuk waktu yang lama?" 


Pria muda itu tidak menoleh untuk menatapnya, hanya 
memegang kalung itu, dan berkata dengan tenang, "Pada 
saat itu, kamu menjawab dengan cara hantu: Aku tidak 
punya anak perempuan, aku hanya punya anak laki-laki. 
Siapa yang kamu dengarkan? " 


"Ah!" Bunda Yang berteriak singkat, matanya melebar 
hingga ekstrem seolah dia melihat hantu yang mengerikan. 


Semua orang berhenti bergerak, berusaha menekan nafas 
berat dan detak jantung yang panik. Mereka memandang 
Van Gogh dengan penuh perhatian, dengan cemas 
menunggu kata-kata selanjutnya. Mereka ingin tahu 
mengapa frasa "Cambuk Dafa" bisa mengembalikan 
kegilaan ibu Yang. 


Fangalo menutup telapak tangannya dan mencoba 
menghangatkan kalung dingin itu: "Hari itu, kamu benar- 
benar menyangkal keberadaan putrimu, karena kamu tidak 
bisa membiarkan bayang-bayang masa lalu mengganggu 


kehidupan baru kamu dan anakmu. Kamu berulang kali 
mengklarifikasi ini Masalahnya, saya pulang dengan cemas. 
Anda mulai memasak, tetapi bayangan yang Anda pikir 
telah Anda hilangkan, dan kemudian tinggal di hati Anda 
selamanya. Rasa masakan kota kelahirannya tersebar di 
rumah baru dan bersih ini., Anda membayangkan ekspresi 
gembira putra Anda setelah kembali ke rumah, tetapi 
menerima pesan teks darinya - ia tidak dapat kembali, 
karena biro sedang sibuk, ia harus bekerja lembur. Pada saat 
itu, kebahagiaan palsu di hati Anda dihitung Bobrok, Anda 
berjalan ke ruang tamu dengan cara yang aneh, mulai 
linglung, mulai berpikir jengkel. " 


Fangallo mengangkat wajahnya sedikit, menghadap ke 
cahaya, tetapi tetap menutup matanya. Dia merasakan 
sejenak, dan suaranya menjadi bisu: "Kamu akan ditelan 
oleh masa lalu yang gelap, jadi segera pergi untuk mencari 
remote control, ingin menyalakan TV, dan membuat rumah 
penuh keramaian dan kesibukan. Ini adalah bagaimana 
kamu menghadapi kesepian dan kesakitan. jalan." 


Fangallo menggelengkan kepalanya, "Tapi kali ini, remote 
controinya hilang, tidak peduli bagaimana kamu 
menemukannya. Orang-orang seperti ini, semakin kamu 
tidak bisa mendapatkannya, semakin kamu tidak bisa 
melepaskannya, kamu tahu bahwa TV tidak bergantung 
pada remote control. Itu juga dapat dibuka, tetapi Anda 
tidak bisa menyerah, Anda melihat dengan putus asa, terus- 
menerus mencari, seolah-olah Anda berada di dalam setan. 
Anda berguling-guling di dalam ruangan, meneriakkan 
remote control satu demi satu, seolah-olah Anda berteriak, 
itu akan Dari sudut mana ia keluar secara otomatis? " 


Ngomong-ngomong, Van Gogh akhirnya membuka matanya 
dan menatap Ibu Yang, kata-kata dan kalimatnya sangat 
jelas: "Pendekatan ini tampaknya sangat naif, tetapi Anda 


tahu bahwa itu akan selalu terpenuhi, dan tidak pernah 
mengecewakan Anda. Selama Anda kehilangan sesuatu di 
rumah, Anda akan selalu muncul di depan Anda pada saat 
berikutnya. Ini adalah Dafa Dafa Anda, sebuah sihir kecil 
yang sulit ditemukan, sebuah rahasia kecil yang selalu 
membuat Anda bahagia. " 


Mother Yang akhirnya merentangkan kakinya yang kaku dan 
bergerak selangkah demi selangkah ke Fangallo, bergumam 
dengan keras: "Tapi itu gagal." 


Dalam kalimat ini, dia mengakui semua deskripsi Van Gogh, 
dan dia benar-benar terjaga dari kegilaannya. Hari itu 
adalah hari pertama baginya dan putranya untuk menetap 
di Beijing, jadi dia mengingatnya dengan sangat jelas. 


Perubahan ini mengejutkan Song Nuan dan Zhuang Wen 
dan yang lainnya. Mereka masih berdiri dengan malu di 
pintu ruang ujian, tetapi Mother Yang sudah duduk, 
menatap Vangallo dengan tenang, bersemangat, dan 
dengan penuh perhatian. Dia ingin tahu mengapa Wah Dafa 
gagal. 


Song Nuan dan yang lainnya baru saja bangun dan kembali 
ke posisi semula dengan ringan. Yang Shengfei hampir 
tersandung pada ibunya dan menemaninya untuk duduk. 
Matanya yang cerah menatap pemuda yang berseberangan 
sejenak, Ungkapan itu benar-benar terpana. Dia tidak 
pernah tahu apa yang ibunya sebut sebagai Dafa, karena 
dia tidak pernah menyebut-nyebutnya! 


Van Gogh mengangguk: "Ya, itu gagal pada hari itu. Anda 
benar-benar menyangkal keberadaannya dan 
menganggapnya memalukan, jadi dia pergi, dia tidak lagi 
menjaga Anda yang hilang, juga yang rusak ini. , Tapi suatu 


kali membawanya ke rumah yang hangat dan pergi 
selamanya. " 


Mother Yang akhirnya menyadari apa yang dia lakukan, 
membuka mulutnya, melotot, ekspresinya ketakutan, dan 
dia terus menggelengkan kepalanya. 


Van Gogh tampaknya tidak merasakan penolakannya, dan 
melanjutkan: "Sebenarnya, ini bukan pertama kalinya Anda 
pindah dari kota kecil ke kota, lalu dari daerah kota ke ibu 
kota provinsi, lalu Anda meninggalkan provinsi dan berjalan 
pergi. Semakin jauh. Anda melakukan yang terbaik untuk 
menghindari setiap orang yang akrab dan menolak untuk 
mengingat pertemuannya. " 


Omong-omong, aksen dan nada bicara Van Galo telah benar- 
benar berubah: "Sungguh cara kematian yang buruk, tapi 
sungguh kematian! Pengkhianat, pria jelek! Saya bertemu 
seorang kenalan lagi hari ini, dan bertanya kepada gadis itu 
tentang skandal itu, tidak mungkin, Bergerak sedikit lebih 
jauh, tanpa wajah! Apa yang kamu lakukan dengannya, 
kamu tidak bisa melihat leluhurnya! " 


Pengucapan aneh ini terdengar konyol, tetapi mereka 
membuat Bunda Yang dan Yang Shengfei terlihat seperti 
kertas emas, dan mereka tampak ngeri, karena kata-kata ini 
adalah kata-kata yang paling disukai oleh Guru Yang dan Ny. 
Yang, dan nadanya persis sama! Mereka malu atas kematian 
cucu mereka dan selalu merasa bahwa mereka tidak bisa 
mengangkat kepala. 


Aksen Fangalo berubah kembali, dan dia menghela nafas 
dalam-dalam: "Dia menemanimu, menjagamu, dan 
melayang-layang di Selatan, Selatan, dan Utara, tetapi 
pengalamannya perlahan-lahan dilupakan olehmu, dan 
kebencian secara bertahap dilenyapkan olehmu, bahkan 


ada kebencian yang secara perlahan diturunkan olehmu, 
bahkan ada bahkan Itu juga ditolak oleh Anda lagi dan lagi, 
dan pada waktu itu, bahkan ibu kesayangannya tidak mau 
mengakui bahwa ia telah berada di dunia, jadi ia menyerah 
sepenuhnya. Pesan yang ditinggalkannya dipotong pada 
waktu itu. Saya tidak mengerti Mengapa, tetapi ketika saya 
melihat Anda, saya mengerti segalanya. " 


Fangallo mengambil tangan Mother Yang yang gemetar, 
dengan lembut menjentikkan lima jarinya, dan meletakkan 
kalung perak dingin itu di telapak tangannya, berkata satu 
per satu: "Ketika kamu berjongkok karena kamu tidak dapat 
menemukan remote control Ketika dia menangis dan 
menangis di tanah, anak perempuan Anda juga duduk di 
depan Anda, memandang Anda, menangis dengan sedih, 
tangannya menyilangkan wajah Anda yang basah, tetapi 
hanya menangkap ruang kosong, persis seperti dia. 
Keberadaan pada akhirnya akan menjadi kosong di hati 
Anda. Jadi dia pergi, dan tangisan Anda tentang Dafa telah 
sepenuhnya gagal sejak hari itu ..." 


Fangalo menutup lima jari Bunda Yang dan memintanya 
untuk menghangatkan kalung dingin itu. Dia tidak 
menutupi panasnya, jadi dia menyerah juga. 


Dalam keadaan kesurupan, Bunda Yang tiba-tiba meremas 
kalung itu dan meneriakkan tangisan yang memilukan: "Lan 
Lan, Ma Lan Lan, Anda kembali! Anda kembali! Ibu tidak 
disengaja! Bagaimana mungkin? Bagaimana ini bisa terjadi? 
Bagaimana mungkin? Mama tidak sengaja dengan sengaja! 
Ooo..." 


Dia berlutut di tanah dan menarik kalung itu erat-erat, 
menangis dan pingsan. Dia menyesal bahwa jika dia tahu 
putrinya ada di sisinya, dia tidak akan pernah mengatakan 
kata-kata itu! 


"Benarkah? Apakah adikku selalu ada di sana?" Yang 
Shengfei tersedak, bertanya berulang-ulang, tetapi sebelum 
Van Gogh menjawab, dia menjawab: "Aku tahu dia ada di 
sana dan aku bisa merasakannya Saat saya ditabrak mobil, 
saya terbang sangat jauh, tetapi tidak sakit ketika saya 
mendarat di tanah. Saya tahu dia melindungi saya! Saudari, 
apakah Anda masih di sana? Bisakah Anda mendengar 
saya? Kamu kembali, aku merindukanmu! Aku tidak pernah 
melupakan perjumpaan dan kebencianmu, aku akan 
membantumu menemukan pembunuhnya, pernahkah kamu 
dengar? Kembalilah! " 


Ibu dan anak itu menangis bersama dan lupa bahwa ada 
puluhan kamera di sekitarnya. Mereka menyesal dan 
membenci, tetapi orang yang mereka tolak berkali-kali telah 
pergi, dan tidak akan pernah kembali, dia bahkan 
mengambil semua informasi dan meninggalkan obsesi 
terbesar untuk jiwa yang bersalah. 


Apakah dia dapat menemukan pembunuhnya, dia tidak lagi 
peduli, selama dia tidak membuat keluarganya merasa malu 
dan malu, dia bisa membiarkan dirinya menghilang 
selamanya dan sepenuhnya. 


Psychic Chapter 103: 


Bunda Yang, yang telah mempelajari kebenaran, hampir 
pingsan menangis, dan dia meneriakkan nama putrinya 
sambil menangis, tetapi suaranya yang serak dan putus asa 
hanya bergema di ruangan sempit ini, tidak dapat menyebar 
lebih jauh. Dia mengangkat kepalanya dan melihat-lihat ke 
dalam kekosongan terus-menerus, terus-menerus mencari di 
wajah semua orang, berusaha menemukan bayangan 
putrinya, tetapi tidak, putrinya pergi, dia meninggalkan 
dunia sepenuhnya. 


Ibu Yang ingat bahwa ketika putrinya masih hidup lebih dari 
20 tahun yang lalu, ia selalu suka membantunya 
membersihkan dapur, kamar tidur, dan ruang tamu yang 
berantakan di sampingnya, dan mengeluh dengan malu- 
malu: "Bu, mengapa Anda memiliki ingatan yang begitu 
buruk? Nah, fengyoujing Anda, datang ke sini, saya akan 
menerapkannya untuk Anda, dan sekarang kepalaku masih 
sakit? Jika saya menunggu saya untuk tumbuh dewasa dan 
menikah, apa yang dapat Anda lakukan, bahkan tidak 
menemukan kunci untuk keluarga Anda Tidak bisakah kamu 
datang? " 


Kemudian, ketika putrinya meninggal, dia sangat sedih, dia 
selalu sakit sepanjang tahun, jadi ingatannya lebih buruk, 
dan dia bahkan tidak bisa menemukan kunci untuk 
keluarganya. Tetapi entah bagaimana dia memiliki Dafa, 
tidak peduli apa yang hilang, selama dia berjalan di sekitar 
rumah dua kali dan berteriak beberapa kali, hal-hal itu akan 
muncul dalam jangkauannya. 


Dia puas akan hal ini, untuk waktu yang lama, ini adalah 
rahasia kecil yang dia nikmati sendirian, dan itu sedikit 
manis dalam hidupnya yang menyakitkan. Tetapi sampai 
hari ini dia tidak mengerti bahwa itu bukan masalah besar, 
itu adalah putrinya yang tidak bisa membiarkannya pergi 
dan telah menjaganya dan merawatnya! 


Tapi apa yang dia lakukan? Dia lupa kebencian putrinya dan 
melarikan diri jauh, menyangkal keberadaan putrinya 
kepada semua orang di sekitarnya. Ketika dia tidak pernah 
tahu bahwa dia melakukan semua ini, putrinya 
memperhatikan, seberapa besar hati putrinya? Apakah lebih 
menyakitkan dari malam hujan itu? Apakah lebih 
menyakitkan daripada matamu direbus dan lehermu 
terjepit? 


Mother Yang tidak bisa memikirkannya lagi, dia berlutut di 
tanah dan membanting kaki meja dengan kepalanya, 
berharap untuk memukul dirinya sendiri sampai mati. 
Bagaimana dia bisa menyakiti putrinya seperti ini! 


"Lan Lan, ibu menyesal untukmu, ibu salah, kamu kembali! 
Kamu kembali!" Tapi itu tidak berguna, panggilan seperti itu 
sudah lama tidak berguna, sama seperti panggilannya Dafa 
benar-benar gagal pada hari tiga tahun yang lalu . Ketika dia 
pingsan dan menangis karena kendali jarak jauh, seberapa 
patah hati putrinya? Balas dendam putrinya belum 
dilaporkan, dia belum mati! 


"Saya punya anak perempuan. Bagaimana mungkin saya 
tidak punya anak perempuan? Saya melahirkan dua anak 
dalam hidup saya. Saya melahirkan anak perempuan saya 
Yang Shenglan ketika saya berusia delapan belas tahun, dan 
melahirkan putra saya Yang Shengfei ketika saya berusia 
dua puluh delapan. Saya punya dua anak. Bayi saya. 
Terutama putri saya, yang pintar, bijaksana, patuh, 
terpelajar, dan terlihat sangat cantik. Ini adalah jaket kecil 
berlapis kapas saya, dan yang paling intim adalah dia. Anak 
saya adalah Yang Shenglan, pria ini, saya punya anak 
perempuan." 


Dia memandang Fangallo dan memohon: "Ya, dia diperkosa 
dan dibunuh, aku ingin membalaskan dendamnya, aku ingin 
menemukan pembunuh yang membunuhnya, pria ini, 
tolong bantu aku!" Untuk kemampuan pemuda, Dia tidak 
pernah memiliki kecurigaan, dan hanya dia yang tahu hal- 
hal yang telah dia selesaikan. Dia bahkan tidak pernah 
berbicara setengah kata di depan putranya, termasuk 
keruntuhan menangis yang ekstrem. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dengan penyesalan: 
"Maaf, aku tidak bisa membantumu." 


Bunda Yang berjalan ke lutut pemuda itu dan berteriak, 
"Bagaimana bisa, bisakah kamu melihat keberadaan 
putriku! Apakah kamu tidak melihatnya? Tolong bantu 
kami!" Dia buru-buru menyeret putranya dan memaksanya 
untuk berlutut, Menekan kepalanya membuatnya 
menundukkan kepalanya, seolah-olah dia bisa meletakkan 
postur tubuhnya di debu dan kembali ke putrinya. 


Semua orang di sekitar menangis, jangan mulai, mereka 
tidak tahan melihatnya, mereka tidak berani 
menghentikannya, dan bahkan Zhuang Zhen tidak bisa 
membantu tetapi memalingkan matanya. Hanya Song Rui 
yang menutupi wajahnya dengan tangannya, menghindari 
kamera. Maaf, dia benar-benar tidak bisa beresonansi 
dengan adegan tragis ini, tapi itu membuatnya merasa 
menyesal untuk ini, dan itu bukan perbaikan kecil. 


"Yang kulihat hanyalah sisa yang ditinggalkannya. Hari itu 
terlalu menyakitkan baginya. Tidak peduli apa, dia sudah 
mengambil semuanya." Van Gogh menatap Ibu Yang dengan 
ekspresi menyedihkan dan berkata. Kata-katanya sangat 
dingin: "Kamu sudah menyerah padanya, jadi dia juga 
menyerah pada dirinya sendiri, jadi lupakan saja." 


"Tidak bisa menghitung! Tidak bisa menghitung! Aku tidak 
pernah menyerah padanya, aku belum!" Ibu Yang menangis 
dan menangis dengan kalungnya, berkata, "Aku tidak bisa 
menyerah, aku tidak bisa menyerah! Aku akan 
membalaskan dendam putriku! " 


Yang Shengfei berlutut dua kali, menggertakkan giginya ke 
Fangallo, tetapi begitu kepalanya diturunkan, dia ditangkap 
oleh telapak tangan dingin dari pihak lain. 


Fangalodine memandangi mereka, dengan cahaya belas 
kasih di matanya, dan akhirnya menghela nafas: "Karena 


kamu tidak mau menyerah, coba metode terakhir." 


"Metode apa? Kamu bilang, kita dengarkan, kita rela 
melakukan apa saja!" Bunda Yang segera berhenti menangis 
dan menghapus air mata di wajahnya. Yang Shengfei juga 
menatap Van Gogh dengan penuh perhatian, matanya 
bersinar dengan harapan. 


"Undang jiwa." Fangalo meletakkan tangan Yang Shengfei 
dengan lembut di tangan ibu Yang menarik kalung itu, dan 
melanjutkan: "Tapi bukan aku yang bergerak, tapi kamu 
yang bergerak sendiri. Pegang ini dan bawa semua kata 
dalam hatimu padanya. Katakan dan lihat apakah dia bisa 
mendengarnya. " 


"Aku tidak butuh ritual?" Suara Ibu Yang sedikit bergetar 
karena kegembiraan dan kerinduan. 


"Tidak, hanya iman." Van Gogh menyentuh alisnya dan 
suaranya lembut: "Iman yang cukup kuat adalah ritual 
terbaik, mengerti?" 


"Aku mengerti! Aku mengerti!" Ibu Yang mengangguk dan 
menekankan kepalanya ke kalung yang dingin itu, terisak: 
"Lan Lan, kau kembali, ibu menunggumu di sini! Lan Lan, 
Yang Shenglan, kau dengar Mom? Tidak pernah membenci 
kamu. Demi kamu, Mom dan kakek nenekmu tidak tahu 
berapa banyak pertengkaran yang terjadi. Mom membenci 
mereka dan selalu mengatakan kamu jelek. Mom tidak 
pernah berpikir kamu jelek. Mom hanya merasa terlalu 
menyakitkan. Rasa sakitnya tidak akan bertahan lagi! Ibu 
tidak segan menyebut Anda, ibu takut menyebutkan Anda, 
karena begitu saya memikirkan Anda, hati ibu saya akan 
robek, sakit, dan menarik, dan rasa sakit itu akan mati untuk 
hidup! Saya sudah mati, dan saya akan mengubah Anda 
kembali! Dosa yang telah Anda derita, mami bermimpi 


setiap malam! Mama tidak bisa menunggu mimpi-mimpi itu 
menjadi kenyataan, orang yang menderita adalah saya, 
bukan putri saya: orang yang meninggal juga saya , Bukan 
putriku, jika kau dapat mengubah keselamatanmu, ibuku 
bersedia melakukan apa saja. Ibu terlalu menyakitkan, 
namamu seperti pisau baja, bisa menggali hati ibu! Woo 
woo ... Yang Shenglan, kau kembali, Ibu memberimu 
hidupmu! " 


Bunda Yang runtuh di tubuh putranya, nafasnya perlahan 
memudar. 


Yang Shengfei mendongak dan berteriak berulang-ulang: 
"Saudaraku, kamu kembali! Aku telah bersumpah di depan 
kuburmu untuk membantumu membalas dendam! 
Untukmu, aku belajar keras dan melapor ke akademi polisi 
meskipun ada tentangan ayahku. Aku bisa membantumu 
sekarang. Orang jahat! Pernahkah Anda melihatnya? Feifei 
telah dewasa, Feifei tidak melupakan Anda sedetik pun! 
Saudari, Yang Shenglan, Anda kembali, Anda kembali! " 


Keduanya memandang sekeliling dengan panik dan 
berteriak, sementara Van Gogh menutup matanya, seolah 
merasakan sesuatu. Melihat bahwa Mother Yang 
mengguncang tubuhnya dan menopang kepalanya, ketika 
dia hampir pingsan, dia tiba-tiba berbisik: "Ayo." 


"Apa?" Ibu Yang, yang berada di ambang sinkop, tidak bisa 
tidak meremajakan. 


"Putrimu sepertinya mendengarnya," Fangallo membuka 
matanya, dan cahaya misterius beredar di pupil matanya. 


Bunda Yang memandangnya dengan kesurupan, dan 
kemudian berteriak dengan panik: "Kalung, kalung itu 
panas!" 


Yang Shengfei juga menatap kosong pada tangannya di atas 
telapak tangan ibunya, dengan ekspresi kaget di wajahnya. 
Kalung itu benar-benar panas, dan suhunya semakin tinggi 
dan lebih tinggi, seolah-olah itu segera terbakar, tetapi di 
mata orang lain, itu masih penampilan aslinya, perak, 
dingin, tidak ada yang istimewa. 


Menghadapi pemandangan yang aneh, ibu dan anak itu 
heran. Sisanya tertegun dan terpana. 


Zhuang Zhen mengerutkan alisnya dengan erat, tampaknya 
tidak percaya kata-kata ibu dan anak itu, tetapi tidak 
mudah untuk menyodok di depan para tetua. Dia pikir itu 
adalah hipnosis yang sangat sukses, dan kalung itu adalah 
alat hipnosis. Mampu berhasil melakukan trik hantu ini di 
bawah kelopak matanya dua kali, saya harus mengatakan 
bahwa masih ada dua sikat di Van Galo. 


Van Gogh dengan lembut menyandarkan tangan ibu dan 
anak itu, dan memerintahkan: "Tutup matamu dan rasakan 
pesan yang dibawanya kepadamu. Kamu harus mengingat 
apa yang kamu lihat, dan jangan lupa." 


"Oh! Mengerti, mengerti!" Yang Ibu dan Yang Shengfei 
seperti dua boneka. Van Gogh mengatakan apa yang akan 
mereka lakukan. Pada saat ini, mereka dengan cepat 
menutup mata mereka dan merasa penuh perhatian. 
Perlahan-lahan, ekspresi keduanya menjadi tenang dan 
tenteram, dan bahkan menunjukkan senyum ringan, seolah 
tahun-tahun itu sunyi dan bebas dari kekhawatiran. 


Khawatir bahwa mereka akan menikmati itu, Fangallo 
mengingatkan lagi: "Bicaralah adegan yang Anda lihat, dan 
sedetail mungkin." 


Mother Yang terpesona oleh senyum energik putrinya. Yang 
Shengfei, sebagai seorang polisi, pada akhirnya memiliki 


kontrol diri yang lebih kuat, dan mulai perlahan 
menggambarkan semua yang dilihatnya: "Saya, perspektif 
saya sangat aneh, saya melihat diri saya sendiri, dan saya 
Bu, mereka berjalan di depan saya dan mengatakan sesuatu 
dengan seringai. Saya masih sangat muda, sangat tinggi, 
ibu saya menjemput saya..." 


Dia menutup matanya dan menundukkan kepalanya, lalu 
perlahan-lahan mengangkatnya lagi, tiba-tiba menyadari: 
"Aku mengerti! Aku ada di tubuh kakakku, semua yang 
kulihat dilihat oleh matanya. Dia mengenakan gaun merah 
cerah, Bibiku yang membawanya dari Kota Hong Kong. 
Hanya ada satu di kota. Semua orang memujinya karena 
cantik di jalan. Aku bisa merasakan suasana hatinya. Dia 
sangat senang dan ingin berjalan-jalan di kota mengenakan 
rok ini. Circle, biarkan semua orang melihat. Ini, ini adalah 
hari dia terbunuh ..." 


Ekspresi Yang Shengfei tiba-tiba menjadi sangat ketakutan, 
dan keringat dingin mulai menetes dari dahinya. Tapi apa 
yang dilihat Ibu Yang benar-benar berbeda dari dirinya. Dia 
menderita penyakit jantung yang parah dalam beberapa 
tahun terakhir, jadi semua yang dilihatnya indah, damai, 
dan masa lalu keluarga mereka yang bahagia. 


Ibu Yang tersenyum, tetapi Yang Shengfei mulai berjuang: 
"Dia membawa kotak makan siang ke pabrik baja untuk 
mengirimkan makanan kepada ayahnya. Tidak, jangan 
pergi! Tidak bisa pergi! Aku, aku tidak bisa mengendalikan 
tubuhnya!" 


Fangalo memegang tangan ibu dan anak itu dengan satu 
tangan, dan dengan lembut menekan bahu Yang Shengfei 
dengan satu tangan untuk menenangkannya. 


Semua orang di ruang ujian mulai condong ke depan, 
memperhatikan Yang Shengfei dengan saksama, dan Song 
Rui mengeluarkan buku catatannya dan dengan cepat 
mencatat kasingnya. Hanya Zhuang Zhen mengangkat 
dahinya dengan satu tangan, dan memukul desktop dengan 
satu tangan, yang tampaknya sangat tidak sabar. Dia 
menduga bahwa sebelum tragedi itu benar-benar terjadi, 
Yang Shengfei pasti akan bangun, dan dia tidak bisa melihat 
sesuatu yang substansial. Yang disebut paranormal 
hanyalah beberapa tipu daya tipu muslihat. Ini adalah untuk 
menggali rahasia para penolong dan membiarkan mereka 
membubuhi keterangan diri mereka sendiri. Jawaban yang 
ditemukan juga beberapa spekulasi yang spekulatif, tidak 
berarti sama sekali, tidak berarti sama sekali, apalagi 
Membantu menyelesaikan kasus ini. 


Tapi dia salah menebak, dan Yang Shengfei tidak sadar, 
sebaliknya, dia bersembunyi di tubuh saudara 
perempuannya dan berjalan ke pabrik baja dua puluh tahun 
yang lalu. 


"Setelah menghabiskan makanan untuk ayahku, saudara 
perempuanku berjalan di sepanjang jalan tak berawak, 
diikuti dengan langkah kaki, dan saudari itu akan kembali 
dan pingsan! Pada saat itu, dia menderita sakit di bagian 
belakang kepala dan dia dipukul. Sekarang! "Omong- 
omong, Yang Shengfei juga menunjukkan ekspresi yang 
menyakitkan. 


Song Rui meletakkan deskripsi ini pada garis bergelombang 
karena sangat penting. 


Ekspresi tidak sabar Zhuang Zhen membeku di wajahnya, 
dan tangan yang menabrak meja menjadi kaku tanpa 
menyadarinya. 


Yang Shengfei melanjutkan: "Adikku sudah bangun, dia 
tidak bisa melihat, dia tidak bisa berteriak, matanya ditutup 
oleh kain, mulutnya tersumbat oleh sesuatu, baunya seperti 
minyak tanah, coke, dan, Ada juga bau tidak bercampur 
selama beberapa hari di kamar mandi, dia tidak memiliki 
cara untuk berjuang, dia diikat, tangan, kaki dan tubuhnya 
dilipat dan dikemas dalam karung, pakaiannya hilang, dan 
karung kasar menggosoknya Tubuhnya menimbulkan 
kesemutan. Banyak benda berat menekannya, membuatnya 
sulit bernafas. Dia takut, sangat, sangat takut, dan dia 
meneriakkan nama kami di pikiran saya, berulang kali! " 


Mata menangis Yang Shengfei meneteskan dua garis air 
mata, tetapi ibu yang duduk di sampingnya menunjukkan 
senyum bahagia. Yang Shenglan membiarkan mereka 
melihat pemandangan yang sama sekali berbeda. 


Song Rui menulis sebelas kata [pakaian itu dilucuti, 
kesaksian mungkin salah) pada buku catatan dan 
menyerahkannya kepada Zhuang Zhen. Zhuang Zhen 
meliriknya dengan lirikan, dengan ekspresi serius di 
wajahnya. 


Polisi yang bertanggung jawab untuk menyelidiki kasus ini 
telah mewawancarai karyawan pabrik baja tersebut. Banyak 
orang mengatakan bahwa mereka melihat Yang Shenglan 
meninggalkan pabrik baja setelah mengantarkan makanan 
kepada ayah Yang, karena gaun merahnya sangat indah, 
dan hanya ada satu di kota. Semua orang masih ingat ini. 
Penduduk di dekat pabrik baja juga berkata: Saya melihat 
seorang gadis berpakaian merah berjalan di seberang jalan, 
berputar-putar, sangat bersemangat, itu pasti keraguan 
Yang Shenglan. 


Dari sini, polisi menyimpulkan bahwa Yang Shenglan adalah 
pembunuh yang ditemui di pinggiran kota, dan kecurigaan 


karyawan pabrik baja sepenuhnya dikesampingkan. 


Tapi sekarang, melalui akun Yang Shengfei, Song Rui 
menemukan bahwa kesimpulan ini salah. Yang Shenglan 
tertegun di pabrik baja, menanggalkan pakaiannya dan 
dipakai oleh seseorang, sehingga menyesatkan semua saksi. 
Karena kesaksian para saksi ini, polisi membuat penilaian 
yang salah. Siapa orang yang mengenakan gaun merah? Ini 
adalah keraguan besar dan akan menjadi kunci untuk 
menyelesaikan kasus ini! 


Zhuang Zhen meremas sudut buku catatan itu dengan erat, 
dan punggung tangannya penuh kekuatan, dan ada jeruji 
biru. Meskipun dia enggan mengakuinya, dia tahu bahwa 
adegan yang dijelaskan oleh Yang Shengfei masuk akal, dan 
bahkan menebus semua keraguan yang tidak selalu bisa 
mereka ketahui. Semua spekulasi yang sebelumnya dibuat 
tentang kesaksian para saksi ditolak oleh kata-kata ini, 
tetapi mereka juga memberi orang perasaan blak-blakan, 
seolah kebenaran seperti ini! 


Zhuang Zhen menghela nafas, dan akhirnya rela 
mendengarkan kata-kata Yang Shengfei dengan hati-hati, 
dan akhirnya menyadari bahwa apa yang disebut isyarat 
psikologis ini mungkin bukan sekadar isyarat psikologis. 


Yang Shengfei terus berkata, "Ada lebih banyak dan lebih 
banyak bobot pada saudara perempuan saya. Saya bisa 
merasakan bahwa dia tidak tahan lagi. Bobot itu bertambah 
sedikit demi sedikit, dan setiap kali mereka bertambah 
berat, akan ada langkah kaki. Benda-benda berat itu begitu 
keras sehingga dia merasa sakit di sekujur tubuhnya, dan 
baunya sangat menyengat. Itu adalah ... coke! Aku 
mengenali rasa ini. Setiap musim dingin di keluargaku, 
dibakar dengan coke dari pabrik baja! " 


Song Rui mengambil buku catatannya dari tangan Zhuang 
Zhen dan menulis: "Dia tertegun dan dimasukkan ke dalam 
karung dan disembunyikan di pabrik baja tempat kokas 
disimpan. Pakaiannya dikenakan oleh orang lain, sehingga 
Ada kesalahan kolektif dalam kesaksian saksi. Arah 
investigasi Anda telah menyimpang dari awal. 
Pembunuhnya adalah seseorang dari pabrik baja, bukan 
jalan yang buta. 


Zhuang Zhen mengambil pena dan menulis kata-kata yang 
sangat berat: [Hanya setelah penyelidikan bahwa keaslian 
kata-kata ini dapat ditentukan. 


Song Rui menyipit padanya, menunjukkan ironi. 


Pipi Yang Shengfei mulai memerah, dan dia mencoba 
meregangkan lehernya untuk megap-megap: "Kakak tidak 
bisa bernapas, dia akan dihancurkan sampai mati! Dia, dia 
pingsan, dan ketika dia bangun dia merasa masih ada 
beban di tubuhnya, tetapi itu tidak begitu tak tertahankan., 
Tubuhnya gemetar, menabrak ke atas dan ke bawah, seolah- 
olah di dalam mobil, bukan, bukan mobil, "Yang Shengfei 
menyandarkan kepalanya, seolah mendengarkan sesuatu, 
dan kemudian berkata dengan tegas," Itu adalah sepeda, 
tepatnya sepeda roda tiga! Ini adalah salah satu Sepeda 
roda tiga, dengan coke menyeret ember, sedang 
mengendarai jauh, seseorang menyapa pengendara, tetapi 
saudara perempuan saya tidak bisa bernapas, telinganya 
berdengung, dan dia tidak bisa mendengar dengan jelas. 
Dia berusaha keras, tetapi dia diikat terlalu lama, terlalu 
lama ditekan, darah tubuhnya membeku, dia tidak bisa 
merasakan apa-apa sama sekali! " 


Air mata Yang Shengfei keluar dengan hebat. Dia tidak 
pernah mengalami pengalaman seperti itu sekali pun. Dia 


tidak pernah bisa membayangkan rasa sakit dan 
keputusasaan saudara perempuannya pada saat itu. 


"Binatang buas itu akhirnya berhenti. Dia memindahkan 
kokas dari saudarinya, membuka karung, dan menyeret 
saudari itu keluar. Dia tetap diam dan mengerikan dalam 
keheningan! Ah! Ahhhh!" Yang Shengfei mulai menggeram, 
otot-ototnya menutupi seluruh tubuhnya. Dalam goncangan 
dan getaran, Van Goghro tidak berjuang keras karena 
tangan yang dengan lembut menekan bahunya, dia juga 
tidak menjatuhkan kalung itu. 


"Beast! Beast! Beast!" Dia berteriak tiga binatang menangis, 
dan suaranya penuh kebencian pahit: "Dia merenggut mata 
kakakku! Dia memukulinya, menyalahgunakannya, 
mencubit lehernya, Hentikan! Hentikan segera ... Saudari, 
saudari itu pergi, dia memegang pergelangan kakinya dan 
menyeretnya untuk waktu yang lama, ada banyak kerikil di 
tanah, yang telah memakainya, dan pisau tajam telah 
menggaruk kulitnya, tetapi Dia begitu sakit sehingga dia 
tidak lagi merasakan sakit, dia dilemparkan ke sungai, 
digosok berkali-kali, dan kemudian dilemparkan ke tempat 
yang lembab, dan diserang lagi, tetesan air dingin turun, 
dan buncisnya besar. , Hujan, dan leher kakak saya terputus 


Yang Shengfei akhirnya melepaskan tangan ibunya dan 
menangis dengan sedih di lantai: "Saudari meninggal, dia 
disiksa hidup-hidup ..." 


Pada saat yang sama, Bunda Yang memegang kalung itu, 
dan dia tersenyum gembira. Penampilan ibu dan anak yang 
sangat bertentangan ini seperti sebuah drama yang absurd, 
yang membuat orang-orang terlihat tidak nyaman! Bahkan 
jika dia meninggal, Yang Shenglan masih merawat ibunya 


dengan kelembutannya yang unik, dan kemudian dengan 
lembut memeluk adik laki-lakinya dan pergi seperti angin. 


Upacara peningkatan semangat tidak pernah didominasi 
oleh Van Gogh, tetapi kejutan yang ia bawa kepada semua 
orang sulit untuk dijelaskan dengan kata-kata. 


Song Nuan tercengang, dan air matanya jatuh tanpa sadar. 


Semua staf yang melihat adegan ini melalui monitor juga 
menangis dan terbakar amarah di hati mereka. Setan 
macam apa yang akan melakukan hal yang begitu kejam! 
Pastikan untuk menangkapnya! tentunya! 


Song Rui mendorong buku catatannya ke Zhuang Zhen, 
yang menyatakan dengan sederhana dan jelas: (Tersangka: 
karyawan pabrik baja, kepribadian acuh tak acuh, tidak 
fleksibel: jenis pekerjaan adalah porter, pekerja boiler atau 
pembeli: kuat, pekerja keras, Dia memiliki hubungan yang 
baik dan kritik yang baik, dia adalah orang tua yang baik 
dengan banyak kata, dia berusia antara 30 dan 45 tahun 
pada saat kejadian, hidup sendiri atau janda. Keberadaan 
gaun merah itu harus dipastikan, dan mungkin memberi 
Anda bukti yang lebih kuat. 


Zhuang Zhen mengambil buku catatan itu dan melihatnya, 
lalu menatap pemuda tampan yang duduk di seberangnya, 
emosi di matanya sangat rumit. Jika kata-kata ini diucapkan 
dari Van Gogh, dia mungkin meragukannya, tetapi itu 
dijelaskan oleh Yang Shengfei sendiri, dan dia tidak tahu 
apa-apa tentang kolega ini. Jika pihak lain tahu yang 
sebenarnya, bagaimana mungkin di Mobei Berjuang tanpa 
harapan selama lebih dari sebulan? 


Zhuang Zhen berusaha menemukan cacat yang jelas untuk 
menggulingkan kata-kata ini, tetapi ia tidak dapat 
menemukannya. Rincian yang kejam, satu per satu, satu per 


satu, semuanya sesuai dengan laporan otopsi forensik! 
Bahkan banyak deskripsi adalah kebenaran yang hanya bisa 
diketahui oleh korban dan pembunuh! 


Jadi, upacara peningkatan semangat ini mungkin benar! 
Kognisi ini sepenuhnya menumbangkan tiga pandangan 
Zhuang Zhen, membuatnya bingung dan kewalahan untuk 
pertama kalinya. 


104-106 


Psychic Chapter 104: 


Para pemain diisolasi di ruang tunggu dan tidak tahu apa 
yang terjadi di luar. Di depan banyak kamera, mereka 
memejamkan mata dan bermeditasi, atau bermeditasi 
dengan kaki menyilang, mencoba membuat diri mereka 
sedikit lebih populer, tetapi para paranormal yang benar- 
benar mampu tidak menahannya, apa yang harus 
dilakukan. 


Yuan Zhongzhou dengan hati-hati menyeka mainannya 
dengan kain beludru: Zhu Xiya sedang membersihkan abu 
dupa di tungku tembaga kecil, membuat tangannya penuh 
dengan kotoran: A Huo meminta staf untuk tas biskuit dan 
makan dengan sangat baik, He Jinglian memegang Duduk di 
sofa dengan lutut linglung: Ding Puhang sedang bermain 
game mobile dan mengutuk rekan-rekan setimnya dari 
waktu ke waktu. 


Penampilan mereka tidak berbeda dengan orang biasa. 
Namun, ketika kalung Yang Shenglan mulai memanas, 
mereka semua menghentikannya dan melihat ke dalam 
kekosongan. 


Ahuo dan He Jinglian berperilaku sama, mereka segera 
meninggalkan sofa, berguling-guling di dalam ruangan, dan 
kemudian menemukan sudut sempit untuk menyelipkan 
diri. Mata mereka penuh kewaspadaan dan kepanikan, 
seperti dua dikejar binatang buas. Tidak ada hewan yang 
melarikan diri. 


Ding Puhang memegang teleponnya erat-erat dan 
memandang ke kiri dan ke kanan, seolah mencari sesuatu. 
Dia tahu ada sesuatu yang aneh telah menyerbu di sini, 
tetapi dia tidak tahu situasi spesifiknya. Dia hanya merasa 
dingin dan sangat dingin, jadi dia mengangkat bantal sofa 
dan membungkus dirinya dengan kuat. 


Reaksi Zhu Xiya dan Yuan Zhongzhou adalah yang paling 
jelas. Mereka mendongak memandang kehampaan, ekspresi 
mereka sangat tercengang, dan kemudian mereka tiba-tiba 
menunjukkan sedikit kejutan, akhirnya mereka menutup 
mata bersama-sama, dan mereka tampak sedang berdoa, 
setelah angin topan dingin menghanyutkan, mereka 
membuka mata dan menghela nafas. 


Zhu Xiya: "Saya pikir dia benar-benar menghilang, tetapi 
saya tidak tahu mengapa, dia baru saja kembali, ini sangat 
langka!" 


Yuan Zhongzhou: "Panggil kembali hantu yang hilang ke 
dunia lagi, tampaknya kelompok program Anda telah 
mengundang karakter yang luar biasa." Dia mulai 
membunyikan bel, kepalanya sedikit miring, dan ujung 
telinganya berkedip, seolah-olah dia sedang mencoba 
mengeksplorasi sesuatu. Butuh waktu lama untuk 
menekankan kembali: "Dia sangat kuat, sangat sangat 
kuat." 


Direktur dapat melihat semua kamar melalui monitor, 
sehingga hatinya memicu badai. Dia memandang Yuan 
Zhongzhou dan Zhu Xiya yang berlutut dan merenungkan 
mantra fana, dan kemudian memandang Van Gogh 
memegang tangan ibu Yang dan Yang Shengfei, dan 
memanggil orang mati ke dunia. Mereka menemukan 
sekelompok monster, mereka mengubah dunia yang 
sederhana dan damai ini! 


Setelah upacara selesai, Bunda Yang menangis sambil 
tersenyum, dan berkata dengan cemas sambil menyeka air 
matanya: "Maaf, pria ini, saya hanya melihat anak 
perempuan saya, saya tidak melihat yang lain, saya tidak 
tahu siapa pembunuhnya. "Baru saja, dia memiliki mimpi 
yang indah. Dia melihat putrinya tumbuh dengan damai, 
menikah, melahirkan dua anak, membawanya pulang, 
mengelilinginya, dan membuatnya bahagia. Mereka 
berteriak bahagia kepada ibu dan nenek mereka, senyum 
mereka begitu jelas. 


Ketika dia membuka matanya, Yang Yang hampir berpikir itu 
bukan hanya mimpi, tetapi putrinya memang hidup di dunia 
lain. Hatinya penuh sukacita, tetapi matanya menyentuh 
kalung itu, tetapi dia menangis. 


"Aku sangat tidak berguna! Aku bahkan tidak melihat apa- 
apa!" Rasa bersalah yang kuat melanda hati Yang, 
membuatnya memukuli dadanya dengan keras. 


"Bu, tidak apa-apa, aku melihatnya, aku melihat semuanya. 
Jangan khawatir, jangan bertanya terlalu banyak, kami 
merekam program di sini, aku akan berbicara denganmu 
lagi, oke?" Yang Shengfei dengan cepat menepuk punggung 
ibunya yang kurus.. 


"Apakah kamu benar-benar melihat? Apa yang kamu lihat?" 
Bagaimana mungkin Ibu Yang tidak cemas, dia tidak bisa 
tidak meletakkan tangannya di mulut putranya dan 
mengeluarkan semua kata-katanya. 


"Bibi, jangan khawatir, kita akan pergi ke pertemuan 
terlebih dahulu, dan kemudian kita akan menjelaskan 
kepada Anda nanti. Ada terlalu banyak keraguan yang perlu 
dibahas, kalau tidak kita harus melupakan nanti." Song Rui 
menyebarkan buku catatannya di atas meja. 


Bunda Yang merentangkan lehernya dan memandangnya. 
Saya melihat kata "Diragukan" tertulis di baris paling atas 
halaman. Item pertama, kedua, dan ketiga tercantum di 
bawah ini, serangkaian padat yang panjang, dan urutan 
setiap item Ada tanda tanya besar di depan nomor itu, yang 
sangat mendesak. 


Bunda Yang segera menolak gagasan mengejar akar 
permasalahan dan melambaikan tangannya berulang-ulang: 
"Anda pergi ke pertemuan, saya tidak akan bertanya. 
Bisakah saya mencari tahu pembunuh yang membunuh 
anak saya kali ini?" Dia menatap wajah Song Rui, Dengan 
cemas menunggu jawaban yang tepat. 


Ya, tentu saja kali ini, Song Rui mengangguk tanpa ragu. 


Air mata Ibu Yang mulai turun lagi dan lagi, sambil 
mengatakan "Kamu akan pergi", sambil berlutut di kaki 
Vanguard, untuk berterima kasih padanya. Fangalo 
mengangkatnya dengan hanya satu cahaya, meletakkannya 
di kursi, telapak tangan di atas kepalanya, dan dihibur 
dalam bisikan lembut: "Kamu terlalu lelah, tidur, sayangnya 
itu akan segera berlalu. " 


Mother Yang mengangguk dan tertidur mengantuk ... 


Periode pertunjukan berakhir seperti ini, dan Song Nuan dan 
sutradara menghela nafas. Mereka berpikir bahwa 
kedatangan Mother Yang adalah kebingungan dan 
kegagalan besar, tetapi mereka tidak mengharapkan 
puncak untuk berbalik, mereka benar-benar melihat 
keajaiban dalam dirinya. 


Episode ini pasti akan meledak lagi! Direktur berkata 
dengan gembira. 


"Ayo, meledak, berapa banyak orang yang benar-benar 
Anda percayai? Anda tidak tahu, para penulis tim program 
kami sudah terkenal, tidak hanya netizen memujinya, tetapi 
banyak direktur bertanya kepada saya tentang dia. Nama 
itu mengatakan bahwa dia akan mempekerjakannya untuk 
menulis naskah dengan gaji tinggi. "Song Nuan memutar 
matanya. 


Pemandu itu bingung dan berkata: "Tetapi kru program kami 
tidak memiliki penulis skenario!" Lakukan saja. " 


Keduanya menggelengkan kepala dan berjalan pergi, 
sementara Fangallo duduk di ruang duduk dan dengan hati- 
hati memeriksa pekerjaan rumah Xu Yiyang. Bahasa 
Mandarin dan matematika sulit baginya, tetapi bahasa 
Inggris benar-benar membuatnya ragu untuk sementara 
waktu. 


"Aku belum mempelajari kata ini. Tunggu sebentar. Aku 
akan mencari kamus dulu. Bagaimana kamu membacanya? 
Apakah kamu mendengarkan atau mendengarkan Stein ..." 
Dia mengeluarkan ponselnya, mengerutkan kening dan 
bergumam. Mengobrak-abrik. 


Xu Yiyang mencibir sambil menutupi mulutnya, tetapi dia 
tidak bisa menahan diri tetapi disadap di belakang 
kepalanya oleh kakak laki-lakinya. 


Keduanya tersandung pada pekerjaan rumah mereka dalam 
bahasa Inggris dan memeriksanya lagi dan lagi, dan 
kemudian mereka mengemasi tas mereka dan bersiap untuk 
pulang, tetapi mereka melihat bahwa sisa pemain juga 
dikelola dengan baik dan berjalan melintasi koridor. Song 
Rui, Zhuang Zhen dan Yang Shengfei baru saja 
menyelesaikan pertemuan, membuka pintu bilik dan 
menabrak mereka. 


Mata Yang Shengfei memerah dan wajahnya kuyu.Ketika dia 
melihat dari dekat, dia menemukan bahwa tulang punggung 
dan pinggangnya tidak lurus lagi, seperti dia tertekuk oleh 
sesuatu yang tidak terlihat. Semua yang dia temui dalam 
ilusi itu benar-benar menyakitinya, dan aku takut itu tidak 
akan bisa melambat dalam tiga atau lima bulan. Melalui 
pengangkatan jiwa ini, dia mengalami keputusasaan dan 
rasa sakit dari saudara perempuannya, sehingga kebencian 
si pembunuh semakin dalam, dan itu sangat nyata sehingga 
dia ingin minum darahnya dan memakan dagingnya. 


Dia memandang medium-medium paranormal ini dengan 
acuh tak acuh, bahkan tidak menyapa, tidak mengabaikan 
kesopanan, juga tidak menyeberangi sungai untuk 
menghancurkan jembatan. 


Yuan Zhongzhou dan yang lainnya memahami suasana 
hatinya dengan sangat baik, tetapi menunjukkan senyum 
lembut padanya terlebih dahulu. Tapi He Jinglian tidak tahu 
mengapa, hanya melirik Yang Shengfei dan tiba-tiba jatuh 
ke tanah. Kemudian dia menutupi wajahnya dengan 
tangannya dan berteriak: "Ah! Sakit! Mataku! Mataku! 
Mataku! Jangan, jangan pukul aku! " 


Dia terus berteriak, berguling, dan mencakar, dan 
kegilaannya membuat orang-orang di sekitarnya ketakutan. 


Yuan Zhongzhou mencoba menenangkannya, tetapi hanya 
mengulurkan tangannya seolah-olah dia dibakar oleh besi 
solder, dan kemudian tiba-tiba mengambil langkah besar ke 
belakang, mengungkapkan rasa ngeri. Dia merasakan 
dendam ekstrem dan rasa sakit luar biasa pada gadis itu, itu 
adalah jurang dan rawa-rawa. Siapa pun yang 
menyentuhnya akan tenggelam dalam! 


Zhu Xiya juga baru saja menarik tangannya dan menariknya 
kembali. Dia tidak bisa mempercayainya: "Bagaimana ini 
bisa terjadi? Bukankah jiwa yang bersalah hilang?" 


Semua orang mundur ke kejauhan dan menatap He Jinglian 
dengan ngeri. Dia membungkukkan punggungnya dan 
berteriak sebentar, meringkuk kakinya dan memohon belas 
kasihan untuk sementara waktu, mengulurkan tangannya 
dan meraih tanah untuk sementara waktu sambil mencoba 
memanjat sedikit lebih lama, dan berguling mundur setelah 
beberapa saat, menangis kehabisan napas. Matanya terbuka 
lebar, dan murid-muridnya yang tersebar tidak fokus, 
seolah-olah dia tidak bisa melihat apa-apa, otot-otot di 
wajahnya berkedut, berputar, dan bergetar, dan dia 
berteriak menjerit seolah ujung jarinya menyentuh 
matanya. Menahan rasa sakit luar biasa. 


Tidak ada yang tahu apa yang terjadi padanya, hanya Yang 
Shengfei yang samar-samar menyadari situasinya saat ini. 
Dia bisa membayangkan apa yang dia alami, karena dia 
telah mengalami pengalaman yang sama, dan itu baru saja. 
Jika bukan karena Tuan Fan menekan lembut bahunya dan 
memberinya keberanian dan kekuatan tanpa akhir, ia 
mungkin akan berguling seperti seorang gadis dengan rasa 
sakit. 


Penyiksaan yang dikenakan pada kakak perempuan oleh 
binatang buas itu tidak bisa ditoleransi oleh manusia! 


Dia akan segera berlari untuk membantu gadis itu, tetapi 
pergelangan tangannya benar-benar digenggam oleh Dr. 
Song. Pihak lain berkata dengan suara yang dalam, "Tidak 
ada yang bisa menyentuhnya, tetapi kamu tidak bisa. Rasa 
sakit yang sekarang dialaminya adalah apa yang kamu 
alami." 


Apa? Yang Shengfei tertegun. 


Song Rui menggelengkan kepalanya, tidak dapat 
menjelaskan lebih lanjut, karena bahkan orang-orang ini 
tidak dapat memahaminya. Dia melintasi kerumunan dan 
memandang Van Gogh, sementara pihak lain memegang 
tangan bocah itu dan bergegas. Dia tidak bisa menyentuh 
orang lain, dan dia bisa menyentuhnya. Dia memegang 
bahu gadis itu yang gemetar di satu tangan dan menutupi 
kepalanya yang berkeringat dengan satu tangan, dengan 
lembut menghibur dan berbisik dengan lembut: "Diam, 
diam, diam, tenang, Diam, ya, itu saja, jangan berjuang, 
Anda akan segera membaik, itu tidak benar, itu tidak benar 


Karena itu, mata tertutup gadis itu menumpahkan dua garis 
darah dan air mata, seolah-olah bola mata itu benar-benar 
digali, dan tangan dan kaki yang terbuka juga menunjukkan 
luka yang dipukuli oleh sabuk. Persepsi dan kesadarannya 
terlalu kuat, dan dia membawa segalanya dalam ilusi 
menjadi kenyataan. 


Dia terus memandang ke atas, tetapi lehernya yang ramping 
membungkuk ke bawah, membentuk bentuk-U, dan memar 
berbentuk tangan tampak samar-samar, seolah-olah 
gerombolan yang tak terlihat mencubitnya dengan keras, 
mencekiknya. Jika Anda terus seperti ini, tulang lehernya 
pasti akan patah, dan dia akan mati karena ingatan yang 
mengerikan ini! 


Ada jeritan terus-menerus di koridor, dan Song Nuan, yang 
telah mendengar berita itu, sangat cemas sehingga ia 
dipenuhi keringat dingin. 


Fangallo menggerakkan telapak tangannya ke bawah dan 
menutupi leher gadis itu yang sudah memar, menenangkan 


lagi dan lagi: "Jangan takut, kamu tidak sendirian, lihat 
shimmer, ikuti itu, kamu bisa melarikan diri. Dengar Apakah 
suara saya? Itu tidak benar, semua yang Anda lalui tidak 
benar, Anda baik, Anda baik-baik saja. Ya, itu saja, perlahan- 
lahan ikuti saya, perlahan, dekat , Anda akan segera keluar! 


Begitu suaranya jatuh, He Jinglian membuka matanya, 
membuka mulutnya lebar-lebar, dan mendesis panjang. Dia 
terjaga, dan meskipun ada air mata berdarah di matanya 
dan memar di lehernya, dia benar-benar terjaga, dan dia 
tidak berani bergegas ke lengan Vangaro sedetik, memeluk 
tubuh dinginnya dengan erat. 


Dia hanya merengek, dan tidak bisa mengucapkan kalimat 
lengkap. Adegan mengerikan dan perasaan yang sangat 
menyakitkan itu berada di luar jangkauan kata-kata. 


Mata Song Rui yang tersenyum benar-benar membeku pada 
saat ini, dan matanya yang tajam tertuju pada lengan 
ramping gadis itu untuk sesaat. 


He Jinglian tampaknya merasakan sesuatu, melepaskan Van 
Gogh secepat sengatan listrik, dan setelah 
menyembunyikannya, dia bersembunyi di belakangnya dan 
diam-diam mencubit sepotong pakaiannya. Tidak peduli apa 
yang orang lain tanyakan, dia hanya menggelengkan 
kepalanya dan menolak untuk berbicara. 


Melihat bahwa dia benar-benar tidak nyaman, Song 
Wenming melambaikan tangannya dan berkata: "Semuanya 
hilang, biarkan dia tenang, jangan mengelilinginya. Aku 
memanggil ibunya dan mengirim mobil untuk menemuinya 
di rumah sakit." 


Orang-orang bubar dengan enggan, tetapi Yuan Zhongzhou 
tetap di tempat, melantunkan doa dalam keheningan. Dia 


menatap mata Van Gollo dengan sedikit bertanya dan 
kagum, karena dia sepertinya telah melihat beberapa 
rahasia. Pada awalnya, dia pikir pemuda ini hanya orang 
biasa, tetapi kemudian, dia secara bertahap merasakan 
kekuatan pihak lain, tetapi dalam beberapa hari terakhir, 
pemuda itu entah bagaimana menjadi lebih kuat: mungkin 
di masa depan, dia akan menjadi lebih dan lebih kuat ....... 


Kekuatannya telah tumbuh, tetapi Yuan Zhongzhou tidak 
dapat mendeteksi batas atasnya! 


Bahkan sebagai paranormal, Yuan Zhongzhou tidak bisa 
memahami keberadaan seperti apa orang ini. Bisakah kita 
memadatkan kembali jiwa yang hilang dan membawanya 
kembali ke matahari? Tidak, itu tidak bisa dilakukan, tidak 
ada yang bisa melakukannya tanpa kesadaran dan kekuatan 
spiritual yang benar-benar kuat, dan gerbang neraka tidak 
bisa didorong oleh manusia! 


Dia menatap Van Goro dengan dalam, dan kemudian dia 
mengambil langkah berat. Ah Huo berbalik setelah berjalan 
pergi, bersembunyi di sudut dan mengintip. Dia sangat 
khawatir tentang gadis kecil itu. 


Fangalo hendak menghapus air mata berdarah di pipi He 
Jinglian dengan ujung jarinya.Rui telah membagikan 
sebungkus tisu basah dan memblokirnya di depan ujung 
jarinya. 


Dia Jinglian dengan cepat mengambil tisu itu, dan 
kepanikan dan urgensi tampak seperti mengambil kastanye 
dari api. 


Song Rui tertawa beberapa kali, menyebabkan gadis kecil 
itu bergetar. Fangallo menatapnya dengan alisnya yang 
bengkok, dan dia berdiri dan berjalan sedikit, tetapi senyum 


di sudut bibirnya menjadi benar-benar nyata. Pria ini marah 
padanya ... 


"Kamu seharusnya tidak datang ke pertunjukan ini. Bahkan, 
kamu harus menjauh dari semua orang yang mengalami 
kemalangan. Jika kamu terus seperti ini, kamu mungkin 
mati." Ketika dia mengatakan ini, mata Van Galaro tertuju 
pada gadis itu. Jepit tanda di antara leher. 


"Tapi keluarga saya butuh uang. Adik laki-laki saya sangat 
pandai membaca. Saya harus menawarkan dia untuk pergi 
ke sekolah." Dia Jinglian menunduk dan mengusap 
wajahnya, suaranya teredam. 


"Ini tanggung jawab orang tuamu untuk mendukung adik 
lelaki itu, bukan milikmu. Apa mereka tahu situasimu?" Alis 
Fangallo menegang. 


"Mereka tahu, tetapi mereka tidak bisa membantu. Uang 
sekolah adik laki-lakinya lebih dari seratus ribu yuan. Dia 
diterima di sekolah yang bagus. Kita tidak bisa menunda 
masa depannya." 


"Masa depan adik laki-lakimu tidak bisa ditunda, bisakah 
masa depanmu ditunda? Seorang anak seusia kamu masih 
harus belajar di sekolah? Sudahkah orang tuamu 
mempertimbangkannya untukmu? Jika tidak, aku sarankan 
kamu Untuk pertimbangan Anda sendiri, jangan 
menggunakannya atas pertimbangan Anda sendiri. Kata- 
kata saya tidak mengkhawatirkan. Jika Anda menghadapi 
situasi yang sama lagi, dan tidak ada orang di sekitar Anda 
yang dapat mengganggu transmisi ini, Anda akan mati! 
"Van Gaal berulang kali dan serius memperingatkan Gadis. 
Dia menatapnya dengan kasihan di matanya. 


Tetapi gadis itu menggelengkan kepalanya berulang kali, 
tidak mau menerima kenyataan: "Tidak, Tuan Fan, haruskah 


Anda mengetahui situasi saya? Tidak berlebihan untuk 
mengatakan bahwa tidak ada yang bisa menipu saya di 
dunia ini. Orang tua saya peduli pada saya, Setiap kali saya 
mengalami kecelakaan, mereka akan sangat gugup, tetapi 
mereka tidak mungkin, keluarganya terlalu miskin, dan saya 
memiliki kemampuan, jika saya tidak berbagi sedikit lagi, 
siapa yang harus mendukung keluarga ini? Ibu dan Ayah 
tidak menggunakan saya untuk memanipulasi mereka, 
mereka Cintai aku, aku bisa merasakannya. " 


Dia terus mengangguk seolah-olah dia bisa meningkatkan 
kredibilitas dalam kata-katanya. Kemampuan spesialnya 
benar-benar sulit untuk dibohongi oleh siapa pun. Emosi 
yang baik, emosi yang buruk, pikiran yang baik dan pikiran 
jahat semuanya transparan baginya. 


Fangallo meletakkan tangannya di atas kepalanya dan 
menghela nafas: "Aku tahu kemampuanmu, tetapi aku ingin 
mengajukan pertanyaan kepadamu: Apakah kamu tahu apa 
cinta dan perhatian yang sebenarnya? Pernahkah kamu 
mengalami perasaan itu untuk dirimu sendiri?" 


Dia Jinglian ditanyai olehnya, dan kemudian dia sepertinya 
memikirkan sesuatu, dan wajahnya yang pucat dipenuhi 
dengan energi hijau. Ya, sudahkah dia merasakan cinta dan 
perhatian sejati? Jika itu tidak pernah terjadi, bagaimana dia 
tahu bahwa orang tuanya memberikan cinta dan perhatian? 


Fangallo meraih tangannya yang sedikit gemetar dan 
berkata dengan lembut, "Aku bisa memberitahumu apa 
yang benar-benar diperhatikan, tetapi apa itu cinta sejati, 
kamu harus menemukannya sendiri." Dia menutup matanya 
dan mentransmisikan emosinya. Di masa lalu, Shaoging 
melepaskan tangan gadis yang wajahnya telah memerah 
lagi, dan membawa anak laki-laki itu perlahan. 


Song Rui mengikutinya langkah demi langkah, dan Yang 
Shengfei dan Zhuang Zhen juga pergi. 


Saat itulah Ibu He berlari keluar dari lift dan bertanya 
dengan cemas: "Lianlian, apakah kamu baik-baik saja? 
Ibuku ketakutan setengah mati ketika dia menerima 
panggilan Song Dao! Apa yang terjadi sekarang? Ya! 
Wajahmu Mengapa ada darah? Apakah Anda terluka? 
Berjalan-jalan, ibumu membawa Anda ke rumah sakit, Anda 
tidak boleh mengalami kecelakaan, keluarga kami 
bergantung pada Anda! " 


Kecemasan dan kekhawatirannya adalah nyata. Namun, 
setelah mengalami perawatan yang dilewati oleh Fan, He 
Jinglian tersenyum sangat pahit: perawatan asli yang asli 
hangat dan lembut, terbungkus seperti aliran air Bersama 
Anda, Anda akan merasakan ketenangan yang paling 
tenteram dan kenyamanan terhangat di lingkungan yang 
paling primitif ini. 


Tetapi perawatan yang dilewatkan ibunya seperti film, 
meskipun dikelilingi oleh kedap udara, itu tampak aman, 
tetapi tidak ada kehangatan dan kelembutan, dan tidak ada 
ketenangan, ketenangan dan kenyamanan. Sangat tipis, 
sangat keras, sangat sia-sia dan berisik. Setelah 
merasakannya untuk waktu yang lama, He Jinglian merasa 
bahwa dia tidak bisa bernapas. 


Dia diam-diam menyeka air mata dari sudut matanya dan 
bertanya dengan lugas, "Bu, apakah Anda khawatir tentang 
tubuh saya atau bahwa saya tidak dapat terus mendukung 
saudara saya setelah saya jatuh sakit? Apakah saya putri 
Anda atau alat Anda untuk menghasilkan uang?" Kenal 
beberapa, tapi dia tidak pernah berani berpikir seperti itu. 


Butuh waktu lama bagi Ibu He untuk menyanyikan sebuah 
pertanyaan tajam: "Apa yang kamu bicarakan, bagaimana 
mungkin ibumu memperlakukan kamu sebagai alat untuk 
menghasilkan uang? Ibu memperlakukan kamu dan 
saudaramu dengan cara yang sama, tidak pernah secara 
eksentrik! Bias terhadapmu, mana yang lebih baik dari 
saudaramu? " 


"Kalau begitu biarkan aku pensiun, aku ingin kembali ke 
sekolah." 


Mother He bisu, bibirnya menggeliat beberapa kali, tetapi 
dia tidak bisa berbicara untuk waktu yang lama. Dia panik 
dan marah pada saat yang sama, Apakah anak itu minum 
obat yang salah hari ini? Mengapa Anda tiba-tiba tidak taat? 
Menyadari bahwa anak itu dapat merasakan emosi 
negatifnya, dia dengan cepat menekan dirinya sendiri, dan 
kemudian dengan terampil melepaskan perhatian dan cinta. 
Sebenarnya sangat mudah untuk melakukannya, selama dia 
berpikir bahwa anak itu adalah sapi perah, dia bisa 
memaafkan semua pengkhianatannya. 


He Jinglian menatapnya diam-diam, matanya akhirnya 
mengalir keluar dari kesedihan yang mendalam. 


Penulis memiliki sesuatu untuk dikatakan: 


Apakah Anda melihat yang di depan? Saya ingin berkencan 
hari ini! #Merokok tembakau # 


Psychic Chapter 105: 


Sudah terlambat untuk merekam pertunjukan. Anak-anak 
biasa sudah tertidur, tetapi Van Galo juga membawa Xu 
Yiyang melewati kota yang ramai ini, meniupkan angin 
malam musim panas yang sejuk. 


Xu Yiyang sangat bahagia, sebenarnya dia tidak pernah 
begitu bahagia, dan dia lebih bahagia setiap hari. Dia ingin 
menemani kakaknya selamanya di jalan neon ini, melihat 
pemandangan di kedua sisi, dan menghargai segala sesuatu 
di dunia. Tapi tidak, dia menatap waktu itu di dasbor dan 
meludahkan dua kata dengan tegas: "Oh, ah!" 


"Ah, dukun masih lapar! Ayo pulang," Fangalore mengubah 
jalan masuk dan memasuki jalan raya. 


Setelah kembali ke komunitas, Fangallo sedang menunggu 
di mobil, dan Xu Yiyang naik ke bukit belakang untuk 
menangkap serangga kecil. Jangan salah paham, Van Gaal 
tidak bermaksud mempekerjakan pekerja anak, tetapi ia 
memiliki tubuh yang spesial. Kemana pun ia pergi, makhluk- 
makhluk itu akan gelisah dan mundur, sehingga sulit 
baginya untuk menangkap makhluk hidup. Dia dikelilingi 
oleh medan magnetnya siang dan malam, jadi tidak ada 
reaksi terlalu keras, kalau tidak, dia akan melompat keluar 
dari tangki dan melarikan diri. 


Setengah jam kemudian, Xu Yiyang berjalan keluar dari 
Houshan yang gelap dengan kepala penuh potongan 
rumput, mengocok botol kecil penuh nyamuk di tangannya 
yang tinggi, dan matanya menatap kakak laki-lakinya. 


"Begitu banyak? Ini luar biasa!" Fangallo mengambil botol 
dan mengacungkan jempol. 


Xu Yiyang, yang sedang menunggu, menyeringai dan 
tersenyum sangat cerah. 


Berpegangan tangan satu per satu, dan perlahan menaiki 
tangga. 


Kedua rumah itu dipindahkan dalam waktu singkat. 
Bangunan itu tampak jauh lebih tenang, tetapi kekejaman 


yang tersembunyi di dalam berlanjut. Wanita di lantai 
empat masih dimarahi oleh seluruh keluarga hari ini, dia 
menangis putus asa dan ditukar dengan perlakuan yang 
lebih keras, dan kemudian suaranya melemah, lantai 
ketujuh sangat tenang hari ini, seolah-olah tidak ada 
seorang pun di rumah, Lantai ketujuh secara alami kosong 
dan sunyi seperti kematian: di lantai delapan belas, seorang 
wanita dengan rambut lebat dan tubuh kurus berdiri di 
pintu dengan cemas, meraih beberapa kali untuk mengetuk 
pintu, tetapi mundur dengan takut-takut. 


Ketika dia memutuskan untuk pergi, dua sosok tiba-tiba 
muncul di tangga, diam-diam, membuatnya ketakutan. 


Oh! Dia menempel ke akar dinding dan berbisik sesaat, 
tetapi kemudian perlahan-lahan menghembuskan napas 
ketika lampu yang diaktifkan oleh suara menyala: Tuan Fan, 
kamu yang asli! Wajahnya yang tak bernyawa dan tubuhnya 
yang memar benar-benar terbuka. Di bawah cahaya, mata 
Fangallo dan Xu Yiyang juga tertarik dengan bekas luka. 


Dia tampak sangat malu, jadi dia mengikatkan simpul di 
dadanya untuk mencoba menyembunyikan tanda tidak 
senonoh ini. Dia baru berusia dua puluhan, tetapi pelipisnya 
putih sebelum waktunya, dan kaki gagak di sudut matanya 
diukir siang dan malam oleh penderitaan, menunjukkan 
garis besar tahun yang kejam. 


Dia tersipu dan berbisik, "Halo, Tuan Fan, saya seorang 
penyewa di lantai tujuh. Nama keluarga saya adalah Lu. 
Nama saya Lu Dan. Saya baru-baru ini menonton 
pertunjukan Anda. Saya tahu Anda adalah seorang 
paranormal, jadi saya pikir," Bagian belakang tulang 
belakang semakin bergolak, seolah-olah dia tidak bisa 
menahan beban hidup. Dia mengambil napas dalam-dalam 
beberapa sebelum berbicara dengan datar: "Saya ingin 


bertanya, apakah hidup saya akan berubah? Dapatkah Anda 
membantu saya memprediksi masa depan saya? ? " 


Fangallo menusuk pikirannya yang sebenarnya: "Apakah 
kamu ingin bertanya, bisakah kamu membiarkan suamimu 
hidup-hidup?" 


Wanita itu tiba-tiba mengangkat kepalanya dengan ekspresi 
ketakutan, dan kemudian menatap anak itu tanpa sadar, 
takut bahwa topik yang kejam seperti itu akan 
menyebabkan anak tersebut terkena dampak buruk. Ini 
menunjukkan betapa baiknya dia, hampir selalu memikirkan 
perasaan orang lain. Tetapi wanita-wanita inilah yang paling 
rentan terhadap kekerasan dalam rumah tangga, karena 
kebaikan, perhatian, dan kelemahan mereka adalah tempat 
berkembang biaknya untuk memelihara dosa. 


Fangallo menutup mata terhadap kepanikan dan 
ketakutannya, dan berkata dengan blak-blakan, "Aku bisa 
memberitahumu bahwa jika kamu tidak meninggalkannya, 
tragedi tidak akan terhindarkan." 


Wanita itu tampaknya tidak terkejut dengan jawabannya, 
dan dia menggelengkan kepalanya sambil menangis: "Tapi 
aku tidak bisa meninggalkannya, dia akan membunuh 
keluargaku, dan dia mengatakannya. Aku, apa yang harus 
aku lakukan, Tuan Fan, tolong Tolong bantu saya, tolong 
katakan padaku apa yang harus dilakukan! "Dia menatap 
pemuda tampan itu dengan tatapan memohon. Jika anak- 
anak tidak ada di sana, dia ingin berlutut dan memberinya 
beberapa kepala. Dia juga membayangkan bahwa katak itu 
disingkirkan dari penjara yang gelap dan mendapatkan 
kembali kebebasan dan cahayanya. 


Orang yang tidak pernah menderita penderitaan tanpa akhir 
tidak akan pernah dapat mengalami suasana hati ini. Tuhan 


tahu bagaimana dia menangis ketika dia melihat katak 
dilepaskan oleh Tuan Fan, dan bagaimana menyingkirkan 
belenggu ketakutan, berlari ke lantai delapan belas dengan 
putus asa untuk meminta bantuan. Dia tidak memiliki cara 
hidup, dia benar-benar tidak memiliki cara hidup. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berbisik: "Satu- 
satunya orang yang bisa menyelamatkanmu adalah kamu. 
Kamu harus menceraikannya, dan kemudian tidak pernah 
pergi. Kamu tidak bisa melihat ke belakang. Ini adalah satu- 
satunya cara aku bisa menunjukkanmu, tetapi bisakah kamu 
melakukannya? Keberanian? " 


Wanita itu hanya menangis dan tidak berbicara. Jelas, dia 
tidak bisa melakukannya. Dia tidak memiliki keberanian. 
Selama pemukulan sehari-hari, tulang punggungnya patah 
dan benar-benar hancur. Gagasan pemberontakan bahkan 
tidak berani untuk bangkit. 


"Perceraian, pergilah, hal-hal ini harus dilakukan sendiri. 
Tidak peduli seberapa banyak orang lain membantu, itu 
adalah upaya yang sia-sia. Kembali." Van Gaal menghela 
nafas dengan lembut, lalu mendorong membuka pintu dan 
membawa tangan anak itu ke udara yang sangat dingin. 
ruang. 


Wanita itu gemetaran oleh udara dingin yang tiba-tiba 
keluar dari ruangan, dan ketika dia pulih, pihak lain telah 
menutup pintu dan mengisolasi mata-matanya. Dia berdiri 
diam untuk waktu yang lama, dan tersandung pergi sampai 
air matanya terkuras. Dia tahu bahwa hanya ada 
penderitaan tanpa akhir untuk dirinya sendiri, di mana akan 
ada yang namanya penebusan? Segala sesuatu di acara itu 
pasti palsu, seperti yang dikatakan di Internet, itu adalah 
kebohongan yang indah yang dibuat oleh penulis skenario. 


Setelah memasuki rumah, Fangallo dan Xu Yiyang keduanya 
datang ke balkon diterangi oleh lampu remang-remang dan 
menatap diam-diam katak di tangki ikan. 


Siapa yang memberi makan hari ini? Dia membungkuk dan 
memainkan bagian atas tangki ikan. 


Xu Yiyang mengulurkan tinjunya dan mengguncang- 
guncangnya. 


Oke, tebak saja, Fangallo siap menyetujui. Namun, dia 
adalah seorang paranormal, dan tidak ada yang bisa 
mengalahkan paranormal dalam menebak tinju, jadi Xu 
Yiyang kehilangan tiga kali berturut-turut, dan hanya bisa 
menyaksikan ketika dia menampar tiga nyamuk ke dalam 
tangki ikan dengan mulut kecil meringkuk untuk 
menggantungkan minyak botol. 


Menebak untuk keempat kalinya, Fangallo mengaitkan 
sudut bibirnya dan dengan sengaja memukul tinju anak itu 
dengan gunting, sehingga anak itu tersenyum dengan 
mulut tertutup dan melemparkan serangga ke dalam tangki 
ikan. Mereka memainkan permainan kekanak-kanakan 
seperti itu setiap hari, tetapi mereka tidak pernah merasa 
bosan Rumah dingin dan sepi ini secara bertahap menjadi 
hidup dan penuh vitalitas dalam kehidupan. 


Van Gaal kehilangan tiga berturut-turut, dan kemudian 
mengisi dua bak mandi besar dan kecil dengan air, 
mendesak anak itu untuk pergi tidur. Sebelum tidur, ia akan 
menyuntikkan sedikit udara kotor ke dalam tangki ikan, 
sedikit setiap hari, dan perlahan-lahan menguji ketahanan 
katak. Dia akan melindunginya, tetapi dia juga akan 
membiarkannya tumbuh sampai tanpanya, dia juga dapat 
menghadapi dunia yang kejam ini sendirian. 


Ketika dia tidak memiliki pekerjaan, kehidupan Fangalo 
benar-benar santai. Dia mengirim Xu Yiyang ke sekolah di 
pagi hari, menjemputnya di malam hari, naik di jalan, 
kembali untuk memelihara katak, selesai belajar bersama, 
mengerjakan pekerjaan rumah, dan kemudian tertidur. 
Tetapi malam ini, pintu rumahnya diketuk lagi, dan begitu 
dia membukanya, wanita bernama Lu Dan jatuh ke pintu 
masuk, menangis dan memohon: "Tuan Fan, tolong bantu 
saya, saya Dia akan dibunuh! Aku benar-benar tidak punya 
jalan keluar! " 


Sudut matanya pecah oleh tinjunya, dan darah menyelipkan 
pipinya ke lehernya, mewarnai sebagian bahunya, kulitnya 
yang terbuka tertutup memar, yang semuanya dipompa 
oleh sabuk, ada beberapa putaran di punggung tangannya. 
Luka yang luka terbakar oleh puntung rokok, ada lingkaran 
tanda darah di pergelangan tangan, yang diikat dengan tali. 
Dia menderita penyiksaan tidak manusiawi semacam ini 
setiap hari, dan kekejaman terus meningkat, saya tidak tahu 
kapan itu akan terjadi. 


Lu Dan menangis dengan putus asa: "Tuan Fan, jangan 
meremehkan saya, saya juga ingin melawan, tetapi saya 
tidak tahu bagaimana melawan, saya tidak bisa 
mengalahkannya sama sekali. Dia akan membunuh ayah, 
ibu dan adik laki-laki saya, orang-orang seperti dia Sungguh 
semuanya bisa dilakukan, Tn. Fan, Anda bisa melakukannya 
tanpa saya. Jika Anda belum mendengar teriakan saya 
selama tiga hari berturut-turut, bisakah Anda memanggil 
saya ke polisi? Saya pasti terbunuh olehnya, saya Itu 
mungkin tidak berlangsung lama ..." 


Hanya mereka yang tidak punya cara untuk pergi akan 
mengatakan ini, tetapi dia terlalu lemah dan terlalu baik. 
Dia tidak berani menonton ayam ketika dia masih kecil di 
Dalian. Bagaimana dia bisa berurusan dengan pria brutal 


suaminya? Meskipun mungkin terasa ironis untuk 
mengatakannya, terkadang kebaikan juga bisa menjadi 
kesalahan. 


Van Gogh memandang wanita yang berlutut di kakinya dan 
hampir pingsan, dan akhirnya menghela nafas panjang, 
"Apakah kamu percaya padaku?" Ekspresinya serius. 


Aku percaya, kecuali kamu, aku tidak tahu siapa yang bisa 
aku minta bantuan. Lu Dan mengangguk lemah. 


"Kalau begitu kamu tidak perlu bertanya apa-apa, biarkan 
suamimu memakannya. Ketika kamu pikir tidak apa-apa, 
kembalikan kepadaku." Fangalo memasukkan biji wijen ke 
telapak tangan wanita itu . 


Mata Lu Dan kabur oleh air mata, dan dia tidak bisa melihat 
dengan jelas apa biji wijen kelabu itu, tetapi dia mengepal 
tanpa sadar. Dia bertanya dengan panik: "Apa yang sudah 
saya makan, bagaimana saya bisa mengembalikan Anda? 
Apakah itu racun? Apakah itu akan mati? " 


"Pada saat tertentu, otakmu akan memberitahumu cukup 
sudah. Mendengar suara seperti itu, secara alami akan 
kembali ke telapak tanganmu, dan kau bisa 
mengembalikannya kepadaku. Itu bukan racun, itu hanya 
Manifestasi keinginan, ketika Anda melihat suami dan 
keinginan Anda sendiri, Anda akan mengerti apa yang harus 
dilakukan. " 


Lu Dan tidak bisa mengerti kata-kata ini, tetapi 
mengangguk kosong. Ketika dia mengepalkan biji wijen dan 
hendak pergi, dia tiba-tiba bertanya, "Tuan Fan, apakah 
Anda takut bahwa saya tidak akan mengembalikannya 
kepada Anda?" 


Fangallo tersenyum dengan acuh tak acuh: "Saya tidak 
takut, ke mana pun Anda pergi, saya selalu dapat 
menemukannya. Terlebih lagi, apakah Anda yakin bahwa 
Anda berani menyimpannya setelah melihat esensi dari 
keinginan?" 


Lu Dan tidak tahu mengapa, tetapi masih berdiri di pintu 
dan membungkuk dalam-dalam, dan kemudian tersandung. 
Dia tahu bahwa suaminya akan pergi untuk mencari teman 
untuk minum setelah melampiaskan amarahnya, dan pulang 
di tengah malam, atau makan sesuatu untuk tertidur, atau 
menggali, dan menyiksanya lagi melalui katalisis alkohol. 
jeda. 


Ketika dia bahagia, dia akan memukulnya, ketika dia tidak 
bahagia, dia akan memukulnya, ketika dia bangun, ketika 
dia tidak bangun, dia berjuang lebih keras, seolah-olah dia 
ada hanya untuk mengurus kehidupan sehari-harinya dan 
membiarkan dia melampiaskan semua jenis keinginan 
binatang. Dia tidak pernah memperlakukannya seperti 
daging dan darah. Mungkin dalam hatinya, dia hanyalah 
barang rusak yang bisa diganti kapan saja. 


Dia bahkan akan mengirim lingkaran teman yang hangat 
setelah mematahkan tulang kakinya, dan berkata dengan 
nada suara suami yang baik: "Istrimu mematahkan kakinya 
ketika dia melakukan olahraga kemarin. Mengapa kamu 
begitu ceroboh? Dokter mengatakan bahwa istrinya 
kekurangan kalsium, dan tulang-tulangnya agak longgar. 


Teman-temannya memuji pesan ini, tetapi mereka tidak 
tahu bagaimana ketika dia berbaring di ranjang rumah sakit 
dan melihat sekotak besar tablet kalsium yang dia beli, 
bagaimana ketakutan batin menelan jiwanya. 


Jika Anda membentuk tubuh, Anda bisa bermain lebih keras 
- dia tampaknya bisa mendengar suara paling nyata dan 
kejam di dalam hatinya. 


Semakin dia ingat kepahitan setelah menikah, semakin kuat 
kebencian di hati Lu Dan, dia mencampurkan biji wijen ke 
dalam gulungan nasi bejana, ditaburi dengan biji wijen 
putih asli, di gerimis dengan saus lezat, dan ditempatkan di 
lemari es. Dia duduk dalam kegelapan dan menunggu, lebih 
dari tiga jam di pagi hari, suaminya akhirnya kembali, 
mabuk setengah jalan, tetapi kesadarannya cukup sadar, 
dan berteriak untuk makan malam. 


Lu Dan menjabat tangannya dan melewati gulungan nasi 
rumput laut, dia makan satu gigitan, lalu pergi ke kamar 
mandi untuk mandi. 


Lu Dan meletakkan telinganya di pintu kamar mandi, 
memperhatikan gerakan di dalam. Dia pikir itu racun, dan 
dia akan mati jika dia memakannya, tetapi pria itu tidak 
mati, tetapi mulai berteriak dan melampiaskan 
kemarahannya. Seperti setiap hari di masa lalu, dia 
berteriak kesal, "Lu Dan, Lu Dan, di mana kamu mati? Gel 
shower sudah tidak ada, tidak tahukah kamu bagaimana 
cara mengubahnya? Lu Dan, Lu Dan, kamu masuk!" 


Lu Dan tidak berani masuk, dia berlari sendiri, menjambak 
rambut istrinya tanpa mengenakan pakaian, dan meninju 
perutnya dan kepalanya dengan tinjunya, memukul tempat- 
tempat yang paling rentan. Rasa sakit yang dikenalnya 
melanda dan menghancurkan harapan Lu Dan untuk 
bangkit. Apakah itu tidak berguna? Apakah hal itu tidak 
berguna? 


Dia menyadari bahwa dia mungkin telah ditipu, tetapi pada 
saat ini, mutasi terjadi secara tiba-tiba: suaminya telah 


menumbuhkan sepasang tangan, mengebor dari ketiaknya, 
kulit hijau, kerangka kurus, pembuluh darah dan Otot- 
ototnya sangat berkembang, seperti sepasang tangan iblis. 
Mereka mulai memukulinya, meninju satu demi satu, dan 
kekuatan besar hampir bisa menghancurkan tulangnya. 


Dia hampir pingsan karena kesakitan, tetapi entah 
bagaimana mengingat dengan jelas apa yang dikatakan 
Tuan Fan - itu bukan racun, itu hanya manifestasi dari 
keinginan. 


Apa manifestasi dari keinginan? Dia nyaris tidak 
mengangkat kepalanya dan memandang suaminya, yang 
telah menjadi monster, melalui lapisan kabut darah, dan 
tiba-tiba teringat bahwa pihak lain telah berkali-kali 
mengatakan selama kemarahan: "Aku tidak benci berapa 
lama tanganku. Ibu mertua terbunuh! " 


Jadi keinginan suami adalah kekerasan, dan sepasang 
tangan tidak cukup, apakah Anda menginginkan lebih 
banyak pasangan? Apa yang Tuan Fan siapkan untuk 
memberi makan makhluk seperti ini pada iblis ini? Biarkan 
dia membunuhku hidup-hidup? Lu Dan memikirkannya 
dengan rasa sakit yang hebat, lalu tersenyum putus asa. 


Apakah ini yang disebut oleh Tuan Fan bantuan? Berikan dia 
jalan buntu dan potong semua rasa sakitnya secara 
langsung? Ternyata tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
bisa dipercaya? Untungnya, itu seratus jika Anda mati, dan 
Anda tidak harus menahan rasa sakit yang tak ada habisnya 
lagi! Tidak apa-apa untuk ditipu atau dipukuli, tetapi toh 
semuanya sudah berakhir! 


Berpikir seperti ini, Lu Dan bahkan meletakkan tangan yang 
melindungi kepalanya, dan menutup matanya dengan diam- 
diam untuk menahan pukulan yang seperti hujan. Dia 


menyerah perjuangan terakhir dan harapan terakhirnya, 
dan dia benar-benar kecewa dengan sifat manusia. 


Ketika lelaki itu lelah, dia mendapati bahwa dia telah 
menumbuhkan sepasang tangan aneh, jadi dia membuat 
tangisan ngeri, lalu menepuk kepalanya, dan berkata pada 
dirinya sendiri: "Aku harus mabuk, halusinasi, semuanya 
halusinasi! Di mana seseorang tumbuh empat tangan! Aku 
harus pergi tidur, dan aku akan kembali normal ketika aku 
bangun. " 


Dia terhuyung-huyung ke kamar tidur dan tidur nyenyak. 
Tangan abu-abu menarik beberapa kali di sampingnya, 
merobek seprai dan selimut, dan perlahan-lahan berhenti 
bergerak. Lu Dan sedang berbaring di lantai dengan darah 
ternoda, napasnya lemah, dan kesadarannya lemah, tapi 
bagaimanapun juga dia tidak mati. Hari ini adalah hari lain 
berjuang di ambang keputusasaan. 


Pada pukul enam pagi, jam biologis yang kuat 
membangunkan semi-comat Lu Dan. Dia tahu dia harus 
menyiapkan sarapan, kalau tidak dia harus dipukuli sedetik 
kemudian. Memikirkan tangan yang aneh, dia mulai 
bergetar, dan kemudian jatuh ke dalam penyesalan yang 
mendalam. Jika dia tahu bahwa biji wijen adalah hal yang 
aneh, dia tidak akan pernah menelan suaminya. Dia pikir 
Tuan Fan adalah orang yang baik, tetapi tidak berharap ... 


Tapi tak lama kemudian, dia terus menerus bersalah karena 
sifatnya yang baik: karena saya berpikir untuk meracuni 
suaminya, apakah dia membalas? Orang benar-benar tidak 
dapat melakukan hal-hal buruk! 


Ketika dia berjuang untuk bangun, suaminya berteriak ngeri 
di kamar tidur.Setelah beberapa saat, dia bergegas seperti 
lalat tanpa kepala berkeliaran di sekitar rumah, meminjam 


pintu lemari, cermin full-length, pintu geser, jendela, dll. 
Periksa tubuh Anda dengan berbagai permukaan reflektif. 


"Apa ini? Apa-apaan ini?" Dia menjambak rambutnya dan 
tampak seperti akan jatuh. Tangan abu-abu melambai di 
sampingnya, merobek semua hal yang bisa dia raih. 


Pada saat itulah ponsel pria itu berdering, dan ketika dia 
melihat ID penelepon, dia segera menekan hatinya dan 
panik, mencoba berbicara dengan nada tenang. Dia terus 
mengangguk dan berkata dia harus bisa menandatangani 
pesanan senilai ratusan juta dolar, tetapi menatap tangan 
aneh setelah dia menjatuhkan telepon. 


Dia harus mengenakan pakaian mahal dan jas untuk pergi 
bekerja, dia punya ratusan juta tagihan untuk dibicarakan, 
dia akan mendapatkan promosi dan kenaikan gaji, dan dia 
tidak bisa membuat kesalahan, kalau tidak dia akan 
kehilangan pekerjaannya, memotong pasokannya, dan jatuh 
dari kelas menengah yang kaya ke masyarakat bawah. ! Jadi 
dia harus membiarkan dirinya keluar seperti orang normal 
hari ini! Sungguh sangat bahagia ketika tangan-tangan ini 
memukul orang, tetapi pada siang hari itu menjadi mimpi 
buruknya! 


Dia bergegas di sekitar rumah, menarik rambutnya, dan 
seluruh orang akan meledak dengan cemas. Ketika dia 
melangkah ke dapur sembilan puluh sembilan kali dan 
melihat pisau berkilauan, dia akhirnya membuat tekad: "Lu 
Dan, datang ke sini dan bantu aku memotong tangan ini!" 


Lu Dan, yang berbaring di tanah bernapas dengan tenang, 
mengira dia telah mendengar. 


Psychic Chapter 106: 


Pria itu menatap set pisau yang diletakkan di atas meja, 
dengan ketakutan dan tekad. Dia adalah eksekutif senior di 
perusahaan itu. Dia harus mengenakan jas ketika dia pergi 
bekerja, dan menjahit jas itu sangat dekat dengan tubuh, 
dan dia tidak dapat mengakomodasi tangan ekstra ini. Dia 
tidak bisa membayangkan adegan ketika tangannya tiba- 
tiba merobek kain jas mahal ketika dia bernegosiasi dengan 
klien, mengebor dari ketiaknya, dan menyerang klien ... 


Melukai istrinya, ia dapat menggunakan "perselisihan 
keluarga" untuk menyamar sebagai polisi: melukai klien, 
bagaimana ia harus menjelaskan? Bisakah dia 
mempertahankan pekerjaannya? Apakah dia akan masuk 
penjara? Apakah itu akan ditangkap oleh departemen ilmiah 
dan dipelajari sebagai monster, sehingga kehilangan 
kebebasan dan bahkan kehidupan? 


Jangan melihat pria dengan posisi tinggi, upah tinggi, 
mengendarai mobil mewah, dan tinggal di rumah mewah, 
tetapi kenyataannya, selama dia kehilangan pekerjaannya 
saat ini, dia akan kehilangan segalanya dalam sekejap. 
Setiap bulan, puluhan ribu pinjaman rumah dan kredit mobil 
akan segera menjadi jerami terakhir untuk 
menghancurkannya. Hidupnya tidak bisa menahan 
gelombang sedikit pun. Ini adalah kesedihannya, dan itu 
juga alasan mendasar mengapa ia sering marah dengan 
istrinya. 


Dia mengalami kesulitan di luar, dan jika dia tidak 
menemukan cara untuk melampiaskan, dia akan runtuh 
suatu hari nanti. 


Menyadari bahwa istrinya tidak bergerak, dia menolak 
dorongan untuk mengalahkan pihak lain dan pergi ke pintu 
dapur dan berteriak, "Lu Dan, apa yang masih kamu 
lakukan? Datang dan bantu aku memotong tanganku! Aku 


punya daftar besar untuk dibicarakan hari ini, Harus pergi 
ke perusahaan! "Ketika dia mengatakan ini, tangan aneh 
abu-abu-abu itu menggedor pintu geser dapur, yang sama 
sekali tidak di bawah kendali pria itu. 


Lu Dan berbisik sambil menggelengkan kepalanya, matanya 
penuh ketakutan: "Aku, aku tidak berani, aku bahkan belum 
membunuh seekor ayam! Aku benar-benar tidak berani." Dia 
ingin melarikan diri, tetapi tubuhnya terlalu sakit, dan dia 
melarikan diri. Jangan bergerak. 


Aku akan membiarkanmu meretas, kamu cincang, kurang 
bertele-tele! Lelaki itu menatap Landing Dan dengan 
merendahkan, menginjak tangan spasmodiknya, hancur 
keras, dan suaranya sangat kejam: Jika kamu tidak bangun, 
aku tidak akan pernah membiarkanmu bangun! " 


Lu Dan gemetar kesakitan, takut akan ancamannya, dan 
harus terhuyung-huyung, berjalan ke dapur, dan bertanya 
gemetar: "Bagaimana, bagaimana cara memotong?" Tangan 
tiba-tiba menampar wajahnya, seolah mencoba 
membunuhnya. Mata menarik, menakutinya untuk segera 
mundur, berteriak diam-diam. 


Pria itu dengan cepat menggunakan kedua tangannya yang 
normal untuk dengan kuat mengendalikan tangan yang 
aneh dan menggertakkan giginya: "Tentu saja itu dipotong 
dengan pisau, apakah kamu tidak akan menjadi seperti ini? 
Mengapa kamu begitu tidak berguna? Aku tahu aku 
seharusnya tidak menikah denganmu ! Seluruh keluargamu 
makan dan minum milikku, dan pekerjaan saudaraku juga 
adalah apa yang aku cari. Ketika datang untuk 
menggunakanmu, apakah kamu bahkan tidak memiliki ini? 
Apakah kamu benar-benar idiot? " 


Air mata Lu Dan ketakutan, bercampur darah dan air, dan 
perlahan-lahan menandai dua bekas di wajahnya yang 
kotor. 


Pria itu menahan raungan yang marah: "Ambil pemotong 
tulang, pemotong tulang itu paling tajam! Bagaimana 
dengan talenan? Keluarkan talenan!" 


Lu Dan dengan rendah hati mengikuti instruksinya, 
mengatur talenan, dan memegang pisau pemotong tulang. 


Lelaki itu menggigit sehelai handuk di mulutnya, dan 
kemudian mencoba mengendalikan tangan aneh itu untuk 
beristirahat di atas talenan, tetapi tangan aneh itu 
tampaknya memiliki kemampuan untuk berpikir, tahu 
bahwa ia akan segera dipenggal, dan mulai berjuang 
dengan panik, dan menggaruk lelaki itu. Dia benar-benar 
tidak bisa mengendalikan mereka, dia hanya bisa meneriaki 
istrinya: "Apa yang masih kamu lakukan tertegun? Tahan 
itu? Kurangi, hancurkan, hentikan! Aku akan bekerja 
lembur! Kamu hentikan!" 


Dalam arti tertentu, seorang pria juga adalah orang yang 
dipaksa putus asa seumur hidup.Bahkan jika ia menghadapi 
hal yang aneh dan mengerikan, ia harus melakukan segala 
yang mungkin untuk mempertahankan pekerjaannya. 
Ketegasan dan gemuruhnya menakuti Lu Dan berulang kali, 
matanya penuh air mata. 


Dia terus menggelengkan kepalanya dan bergumam, "Aku 
tidak bisa melakukannya, aku tidak bisa melakukannya, aku 
tidak berani membunuh ayam, aku tidak bisa 
melakukannya!" 


"Kamu sialan ..." Pria itu marah dan benci, tetapi dia tidak 
berdaya. Dia mengambil pisau itu dengan tangan kanannya 
dan memotongnya ke tangan aneh di sebelah kiri. Dia 


akhirnya mengerti mengapa orang-orang yang bunuh diri 
dengan memotong pergelangan tangan mereka mencoba 
selusin atau dua puluh pisau dan tidak dapat menyingkirkan 
tangan mereka. Sialan itu sangat menyakitkan! 


Luar biasa, dia hanya bisa mengambil rambut istrinya, 
memasukkan pisau ke tangannya, dan kemudian 
mengambil kerahnya, mengancam dengan gigi, "Jika kamu 
tidak memotongnya hari ini, Lao Tzu terlebih dahulu Hack 
kamu! "Ketika dia mengatakan ini, tangannya yang aneh 
masih melambai dan merobek, keduanya menyerang dirinya 
sendiri dan Lu Dan. 


Lu Dan melihat niat membunuh yang tebal melalui mata 
merah darahnya, jadi dia menyadari bahwa jika dia tidak 
mengikuti instruksinya hari ini, dia mungkin akan dibunuh. 
Dan rasa sakit yang diberikan oleh tangan aneh padanya 
telah mencapai batasnya, tulangnya akan rusak cepat atau 
lambat! 


Di bawah penganiayaan yang realistis, Lu Dan akhirnya 
mengepalkan pisau pemotong tulang, dan suaminya 
mengerahkan seluruh kekuatannya di talenan, dan berteriak 
histeris: "Potong, sekarang! Potong!" 


Lu Dan memotongnya dengan mata terpejam, bilah jatuh ke 
otot-otot yang padat dan kuat, membuat ledakan, dan 
kemudian tertanam dalam tulang-tulang tipis. Darah kental 
berceceran di mana-mana, membuat dapur berbau. Lu Dan 
tidak berani membuka matanya, tetapi telinganya dipenuhi 
dengan teriakan suaminya. 


Dia tidak pernah membuat suara seperti itu. Itu sangat 
menyakitkan dan sangat menakutkan. Dia tidak bisa 
menyembunyikan tetapi tidak bisa melarikan diri, dan dia 
hanya bisa menanggungnya, jadi dia membawa banyak 


keputusasaan. Teriakan itu membuat ujung telinga Lu Dan 
bergetar sesaat, samar-samar terasa familier. 


Ya, bukankah begitu saya biasa menyebutnya? Saya tidak 
tahu mengapa, ketika saya menyadari hal ini, ketakutan dan 
kebingungan batinnya benar-benar terhenti sedetik, tetapi 
pikiran kedua ini dengan cepat terganggu oleh raungan 
suaminya: "Bisakah kamu bercinta sedikit saja? Kamu 
adalah Apakah ini disengaja? " 


Tidak, tidak, aku tidak, aku tidak berani! Lu Dan menangis 
sambil menarik pisaunya, tetapi pisaunya tersangkut di 
tulangnya dan tidak bisa ditarik sama sekali, sehingga lelaki 
itu semakin sakit. 


Dia tidak bisa menunggu untuk menendangnya sampai mati 
dengan beberapa kaki, tetapi dia harus bergantung 
padanya untuk bantuan, dan hanya bisa menekannya. Dia 
tahu bahwa jika dia diizinkan untuk datang, dia pasti tidak 
akan bisa melakukannya. 


"Tidak bisakah kamu menariknya keluar dalam satu nafas? 
Apakah kamu sengaja menyiksaku? Apakah kamu 
menunggu kesempatan untuk membalas? Lu Dan, aku 
sudah menikah denganmu dan sudah delapan tahun dalam 
hidupku, kau sia-sia!" Pria itu mengutuk dengan kejam 
seperti sebelumnya. Kemudian dia mengambil tangannya, 
mengeluarkan pisaunya, dan berteriak, "Lanjutkan! Potong!" 


Tidak hanya keduanya berlumuran darah, tetapi bahkan 
dapur putih dan bersih yang asli pun ternoda darah. Pria itu 
menggigit gulungan handuk dan memaksa wanita itu untuk 
mengangkat pisaunya untuk memotong tangannya. Ini juga 
berlaku untuk drama yang paling tidak masuk akal di dunia. 


Lu Dan sudah ketakutan, matanya selalu tertutup, dan dia 
memotong pisau kedua, ketiga, dan keempat, dan akhirnya 


memotong tangan aneh di sebelah kiri: diikuti oleh tangan 
kedua, pisau pertama yang sama , Pisau kedua, pisau ketiga 


Tidak tahu berapa banyak luka yang dia buat, dia tiba-tiba 
didorong pergi oleh suaminya dan menendang kaki dengan 
sekuat tenaga, tetapi kaki ini biasanya tidak memiliki jenis 
kekejaman yang mematahkan perutnya, tetapi hanya 
membuatnya mundur dua langkah. Karena kehilangan 
darah yang berlebihan, suaminya tidak memiliki kekuatan. 


Dia mengeluarkan gulungan handuk yang telah digigit, dan 
menjelaskan dengan lemah, "Bawakan aku dua tali dan 
bantu aku untuk mengikat fraktur. Darah masih mengalir. 
Aku harus menghentikan pendarahan sesegera mungkin." 


Lu Dan gagal memotong tangan aneh itu bersama-sama, 
hanya menyisakan dua potong pendek, dan perlahan 
berdarah keluar. Tapi tidak mungkin, ini sudah batas yang 
bisa dia lakukan. Dia membuka matanya dan memandangi 
suaminya yang duduk di genangan darah, dan hampir tidak 
mengenalnya. Dia belum pernah melihatnya begitu lemah, 
malu, tragis, dan muram, seolah-olah sekarat. 


Dia ingat suatu kali ketika dia memiliki kolesistektomi dan 
berbaring di tempat tidur dengan sangat lemah, tetapi 
ketika dia berjalan dengan kotak makan siang, dia meninju 
dia dengan keras dan mematahkan tulang hidungnya dan 
percikan darah di tempat itu. Dia datang terlambat dua 
menit. Bahkan jika dia berbaring di ranjang rumah sakit, dia 
adalah harimau yang bisa memakan orang, tidak pernah 
lemah. 


Tetapi hari ini, dia benar-benar lemah. Dia mengeluarkan 
darah terlalu banyak, wajahnya putih dan transparan, jari- 


jarinya bergerak sedikit, dan kemudian tidak ada tindakan 
lanjutan. 


Ambil tali untuk menghentikan pendarahan untukku, 
sudahkah kamu mendengarnya? Raungannya juga bergetar 
tanpa terdeteksi. 


Lu Dan berbalik dan berlari, menemukan tali yang biasanya 
diikat padanya, memotongnya dengan panjang yang sesuai, 
dan mengikat fraktur berdarah. Suara suaminya bernafas 
kesakitan dan kutukan racunnya datang dari telinganya, 
tetapi hati Lu Dan yang bergetar perlahan-lahan dipulihkan 
untuk menenangkan, dan dia bahkan tidak tahu mengapa. 


Setelah luka tertutup rapat dengan lapisan plastik, darah 
segera habis. Lu Dan membantu pria itu untuk mandi, 
membantunya menyeka tubuhnya yang gemetaran, 
mengenakan setelan jas untuknya, dan mengenakan dasi. 
Tangan aneh itu setipis cabang yang mati, dan sisa janggut 
tersangkut di ketiak, dan tidak ada yang menghalangi. Di 
permukaan, pria itu masih eksekutif yang tampan, tetapi 
wajahnya pucat. 


Dia mengulurkan tangannya untuk mengambil tasnya, 
tetapi dia dihancurkan oleh rasa sakit yang tiba- 
tiba.Bagaimana dia bisa pergi bekerja dalam keadaan 
seperti itu? Namun, ketika dia mempertimbangkan apakah 
akan meminta cuti, perusahaan itu menelepon lagi untuk 
mengkonfirmasi rencana perjalanannya. Dia dapat 
beristirahat selama beberapa hari dan menyembuhkan luka, 
bos tidak akan tidak akurat, tetapi jika dia tidak berbicara 
tentang bisnis ini, banyak orang di perusahaan ingin 
berbicara. Tanpa dia, bumi masih berputar, tetapi tanpa 
pekerjaan ini, dia tidak memiliki masa depan. 


Aku akan bekerja, kamu membersihkan dapur. Pria itu 
akhirnya mengertakkan gigi dan pergi, dia juga mengalami 
ketidakberdayaan dan kesedihannya. 


Berhati-hatilah di jalanmu. Lu Dan berdiri di pintu seperti 
biasa dan tersenyum kepada suaminya. Saya tidak tahu 
berapa kali, ketika dia mengirim dia keluar dan 
mengucapkan kata-kata berkat, dia berdoa agar dia tidak 
akan pernah kembali. 


Lift perlahan turun, dan Lu Dan segera menutup pintu dan 
duduk di tanah untuk terkesiap, tetapi tidak lama setelah 
dia tersentak, dia harus memanjat lagi, membersihkan 
kekacauan di rumah tanpa usaha. Perabotan yang rusak 
harus dibuang, dan darah yang berceceran harus dihapus. 
Tangan yang aneh harus menemukan kantong plastik hitam 
dan menyembunyikannya di sudut yang tersembunyi. 


Dia berlutut di tanah dan menyeka area darah yang luas, 
ekspresinya hampir mati rasa, tetapi pikirannya berulang 
kali mengingat apa yang terjadi pagi ini. Dia bahkan tidak 
melihat bagaimana tangan aneh itu dipotong, tetapi dia 
jelas ingat bagaimana pisau itu tertanam di otot dan 
tulang.Ada beberapa perlawanan, beberapa rebound, dan 
darah hangat memercik di kulit. Sedikit mati rasa, bahkan 
lebih tercekik bau darah. 


Dia ingat berulang-ulang, bahkan menarik semua detail dari 
pikirannya secukupnya. Dia benar-benar tidak tahu apa 
yang bisa diingat, bukankah hal mengerikan seperti itu bisa 
dilupakan? 


Tubuhnya gemetar, dan dia berkata pada dirinya sendiri 
berulang-ulang - jangan memikirkannya! Tetapi pikirannya 
tidak taat, dan setiap kali dia berkedip, ingatan yang lebih 
jelas muncul. 


Dalam perjuangan dan aftertaste yang aneh ini, dia 
membersihkan rumah tanpa sadar, mengolesi obat seperti 
biasa, dan berbaring di tempat tidur untuk tidur. Dia pikir 
dia akan takut oleh insomnia, tetapi dia tidak. Dia hampir 
tertidur dengan kepala di atas kepalanya. Sekali lagi, dia 
kembali ke pagi yang konyol ini, memotong pisau tangan 
suaminya dengan pisau. 


Ketika dia bangun, dia menemukan bahwa tangannya 
gemetar, seolah-olah dia masih terjebak dalam mimpi, 
tetapi tidak ada rasa takut di hatinya, tetapi linglung dan 
sedikit sentuhan halus. Dia tidak tahu apa sentuhan ini, 
tetapi hanya berjalan ke dapur secara mekanis dan mulai 
memasak makan malam. 


Makanan di rumah sudah cukup, untuk mengurangi 
peluangnya mengaitkan orang-orang , suaminya hanya 
mengizinkannya pergi seminggu sekali, jadi dia selalu 
mengisi lemari es. Dia menendang tempat sampah dan 
melihat tangan aneh yang dibungkus dengan kantong 
plastik hitam. 


Ketakutan pekerja sanitasi mendapati bahwa dia tidak 
pernah berani melempar mereka. 


Dia tampak terpana, menatap tangan-tangan ini untuk 
waktu yang lama, dan perasaan serta aroma mereka ketika 
mereka terputus mulai muncul di benaknya. 


Pada saat ini, telepon berdering dan membuatnya takut dan 
hampir melompat. Melihat ID penelepon, dia tidak berani 
menunda koneksi untuk sesaat, dan suara pria itu sedikit 
lemah datang dari mikrofon: "Aku akan menghibur 
pelanggan malam ini, dan aku tidak akan kembali untuk 
makan malam. Apakah rumahnya bersih? " 


Semua sudah beres, bagaimana kabarmu, bagaimana 
kabarmu? Lu Dan bertanya dengan suara rendah. 


Pria itu mengabaikannya dan menutup telepon ketika 
mendapat jawaban yang diinginkannya. 


Malam itu, lelaki itu kembali mabuk lagi, dan melepas jaket 
dan kemejanya segera setelah dia memasuki pintu untuk 
memeriksa luka di bawah lengannya. Setelah menarik tali 
dan bungkus plastik, dia terkejut menemukan bahwa fraktur 
berdarah itu benar-benar sembuh. 


Dia menghela nafas lega, dan seluruh harinya depresi mulai 
lagi. Dia berteriak: "Lu Dan, Lu Dan, di mana kamu mati? Di 
mana makan malam?" 


Lu Dan buru-buru berlari keluar dari kamar dan berbisik: 
"Kamu tidak bermaksud pergi makan malam dengan 
pelanggan, aku hanya memasak semangkuk mie sendirian 
dan tidak membuat makan malam." Dia terluka lebih dari 
waktu lain dalam benaknya hari ini. Tidak ada cara untuk 
memikirkannya, jadi saya mencurinya. 


Pria itu berteriak dengan marah, "Apakah kamu tidak tahu 
bahwa aku hanya bisa minum alkohol ketika aku bersama 
tamu-tamuku, dan aku tidak bisa makan terlalu banyak? 
Kamu sia-sia, kamu tidak bisa berbuat apa-apa, kamu mati 
untuk Lao Tzu, dan hari ini aku harus mengajarimu .. murah, 
bangsat, aku hanya tahu menghabiskan uang Laozi, bukan 
hanya kamu, keluargamu juga semut penghisap darah ... " 


"Ah! Jangan berkelahi, tolong jangan berkelahi, aku akan 
mati lagi!" Lu Dan tertangkap oleh rambut pria dan 
menabrak dinding. 


Pada saat itulah sepasang tangan aneh cincang keluar dari 
lengan pria itu lagi dan melambaikan tangannya ke Lu Dan. 


Bukan hanya Lu Dan yang kaget, tetapi bahkan para lelaki 
pun terkejut. Dia pikir mustahil untuk meregenerasi bagian 
yang terpotong, tetapi tangan aneh berwarna biru-abu-abu 
ini berada di luar pemahamannya. 


Kenapa, bagaimana ini mungkin? Pria itu tanpa sengaja 
melepaskan Lu Dan, berdiri dalam ketakutan, dan Lu Dan 
segera melarikan diri, mengunci pintu kamar mati. 


107-110 
Psychic Chapter 107: 


Ini ditakdirkan untuk menjadi malam yang kacau. Pria itu 
menghancurkan segala sesuatu di rumah itu dalam 
ketakutan, tetapi dia mendapati bahwa semakin keras dia di 
dalam hatinya, semakin kuat tangannya, dan bahkan dia 
merasa sedikit gatal di antara tulang rusuknya dan 
mengangkat lengannya. Hanya setelah melihat cermin 
bahwa di bawah sepasang tangan aneh itu, tangan aneh 
seperti tunas pohon tumbuh. 


Dia akhirnya menyadari bahwa tangan-tangan ini diproduksi 
dengan kesombongannya sendiri sebagai makanan. 
Semakin berat kesombongan dalam tubuh, semakin cepat 
tingkat pertumbuhannya, dan dia menahan di mana-mana 
di perusahaan. Meletus Dia tidak berani mengalahkan hal- 
hal untuk melampiaskan amarahnya, dan dia tidak berani 
mengambil istrinya untuk bertarung sampai mati, dia hanya 
bisa terus mengatakan pada dirinya sendiri - Anda harus 
tenang, Anda harus menahan diri. 


Tetapi tangan-tangan aneh yang telah tumbuh tidak akan 
ditarik kembali karena pengekangan ini, mereka selalu ada 
di sana, merobek segala sesuatu di sekitarnya, dan tidak di 
bawah kendalinya. Mereka lahir dari keinginan yang keras, 
dan kehancuran adalah sifat mereka. 


Pria itu masih gagal berbicara tentang bisnis besar hari ini, 
yang berarti bahwa dia harus bekerja lembur dalam 
beberapa hari terakhir, dan dia tidak mampu untuk 
bersantai. Jika Anda mengambil cuti saat ini, itu berarti 
melepaskan buah-buah kesuksesan, mendapatkan promosi, 
mendapatkan promosi, dan menaikkan gaji. Seorang pria 


berusia awal tiga puluhan adalah masa emas bagi pria, jika 
ia gagal mencapai banyak kesuksesan selama periode ini, ia 
hanya akan terus menurun ketika berusia empat puluh. 


Pria itu telah naik ke posisi setengah tinggi. Jika dia tidak 
bisa naik, dia akan jatuh langsung. Tanpa latar belakang 
yang kuat dan penghematan yang besar, dia tidak mampu 
membayar jatuh. Dia melihat tangan aneh yang menari 
aneh ini, dan menyentuh kedua tulang rusuk itu lagi, 
sepasang tangan aneh yang telah tumbuh setengah kaki 
panjangnya penuh rasa sakit dan putus asa. Dia tidak tahu 
kapan hari seperti itu akan menjadi kepala! 


Potong, potong malam ini, mungkin akan sembuh besok 
pagi, dan kemudian Anda bisa bekerja secara normal. 
Berpikir seperti ini, pria itu berteriak pada Lu Dan 
bersembunyi di kamar tidur: "Di mana kamu mati? Keluarlah 
untukku dan potong tanganku!" 


Setelah beberapa saat digosok, Lu Dan pindah dari kamar, 
wajahnya penuh ketakutan. 


Dengan pengalaman sukses di pagi hari, kali ini, Lu Dan 
membuka matanya. Dia mencincang dan mencincang saat 
dia menangis, dan gerakannya masih tidak 
menguntungkan. Ada percikan darah di dapur, dan ada 
teriakan menyakitkan laki-laki dan geraman, tetapi di masa 
lalu, jeritan paling menyakitkan awalnya berasal dari 
wanita. 


Tanpa disadari, situasi mereka telah sepenuhnya terbalik. 


Kantong plastik hitam lain dilemparkan ke tempat sampah, 
Lu Dan dengan terampil membalut luka untuk suaminya, 
mandi dan berganti pakaian, dan pergi tidur. Malam ini, dia 
tidak menderita banyak pelecehan dan menutup matanya. 
Semua adegan di kepalanya adalah adegan tadi, tidak lagi 


hanya menyentuh dan mencium. Karena dia membuka 
matanya sepanjang waktu, kali ini dia dapat dengan jelas 
mengingat foto-foto itu, sangat berdarah Ini sangat kejam, 
tetapi karena suatu alasan, ia tertidur dalam kebrutalan 
berdarah ini, ia tidur sangat nyenyak, dan bahkan mimpi 
buruk yang sering dikunjungi di masa lalu tidak datang. 


sangat aneh! Setelah mengalami hal seperti itu, saya tidak 
kehilangan tidur, mengapa? Ketika dia bangun di pagi hari, 
Lu Dan merasakan tubuhnya yang energik diam-diam, dan 
ada 10.000 kebingungan di hatinya. 


Dia biasa membuat sarapan kaya untuk suaminya, tetapi 
pihak lain tidak menerima beberapa gigitan. Dapat dilihat 
bahwa karena kehilangan darah terus menerus, tubuhnya 
menjadi sangat lemah, dan perutnya juga lemah, tanpa 
nafsu makan. Tetapi dalam kasus ini, dia masih harus pergi 
bekerja, karena dia akan kehilangan segalanya tanpa 
pekerjaan. 


Melihat punggungnya yang sedikit terhuyung menghilang 
di lift, Lu Dan diam-diam berpikir: Sebenarnya, suaminya 
tidak mudah! 


Meskipun dia menghela nafas, tidak ada dalam hatinya 
yang menyerupai emosi tertekan, yang benar-benar berbeda 
dari masa lalu. Bahkan jika dia membenci suaminya lagi, 
ketika orang itu jatuh sakit, dia secara tidak sadar akan 
gugup dan khawatir, dan kemudian mengurus omelan orang 
lain. Dia mencoba menggunakan metode kesempurnaan ini 
untuk memengaruhi suaminya, sehingga mendapatkan 
perawatan yang lembut. 


Namun, itu sama sekali tidak berguna, pria itu tidak akan 
disentuh, tetapi sering menghinanya sebagai kulit murahan. 


Tapi sekarang tidak akan .Lu Dan akan melakukan hal 
sendiri, dan Lu Dan tidak akan pernah melakukannya lagi. 
Dia menutup pintu tanpa ekspresi, berjalan ke dapur, dan 
khawatir tentang tempat sampah: satu, dua, tiga, total tiga 
pasang tangan aneh, tetapi dia tidak berani 
melemparkannya, karena ada beberapa warga di komunitas, 
yang melemparkan sesuatu. Para pekerja sanitasi akan 
mengetahuinya sedikit, tidak dapat dilemparkan ke danau, 
pantai terlalu dangkal dan mudah dilihat, ini adalah cara 
untuk mengikat batu dan melemparkannya ke dalam danau, 
tetapi satu-satunya speedboat tampaknya rusak ... 


Lu Dan memikirkannya sebentar, dan akhirnya memilih 
untuk menyerah. 


Di malam hari, suaminya kembali lebih awal, dan pekerjaan 
itu tampaknya sangat tidak memuaskan, tetapi dia tidak 
tahan kehilangan amarahnya, jadi Lu Dan memiliki malam 
damai yang langka. 


Pada hari ketiga, rumah itu masih tenang, tetapi ada bau 
aneh di dapur, yang membuat suaminya sangat tidak 
nyaman. Butuh waktu lama baginya untuk mengetahui 
bahwa ketiga tangan aneh itu belum dibuang, sudah 
membusuk pada saat itu, jadi dia sangat marah dan harus 
menahan diri ketika gatal di bawah ketiaknya. 


"Aku, aku tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan 
mereka." Lu Dan memicingkan mata kepada suaminya 
sambil berbicara, ekspresinya bergetar. 


"Tidak bisakah kau memotongnya? Cincang, buang!" Pria itu 
berteriak pada telinganya, tetapi menggertakkan giginya 
dengan erat, tidak berani membiarkan amarah membakar. 


Lu Dan mengangguk lagi dan lagi, lalu lari ke dapur. 


Setelah beberapa hari budidaya terus menerus, memar yang 
abadi di tubuhnya mulai meringankan, yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Dia menyiapkan makanan yang sangat 
kaya setiap hari, tetapi tidak lagi memuaskan suaminya, 
tetapi untuk memberi makan dirinya sendiri. Perasaan 
bahwa tulang menjadi ringan terlalu indah, dan dia tidak 
bisa tidak memikirkan dirinya sendiri ketika dia belum 
menikah. 


Pada saat itu, dia bisa berjalan di jalan selama delapan jam 
dengan sepatu hak tinggi dengan tinggi delapan 
sentimeter, dan sekarang, setelah beberapa langkah, dia 
akan kehabisan napas. Dia harus membuat dirinya lebih 
baik. 


Dia menanggung perasaan menjijikkan dan menuangkan 
tiga pasang tangan aneh ke wastafel, dibilas dengan air 
bersih, dan selesai menempatkan mereka satu per satu di 
talenan, bersiap untuk memotong tangan yang tertipis dan 
terpendek terlebih dahulu, dan kemudian yang lain. Dua 
pasang. Tetapi sebelum dia mulai bekerja, tangannya sendiri 
sedikit menggigil, tidak mampu memegang gagang pisau. 


Namun, saya tidak tahu mengapa. Ketika dia mencoba 
memotong beberapa kali dan melihat tangan-tangan yang 
mengerikan, keras dan destruktif ini berubah menjadi 
lumpur berlumpur di bawah pisaunya, kepanikan dan 
perlawanan batinnya lambat. Perlahan menghilang, 
kepengecutan di wajahnya memudar sedikit demi sedikit. 


Dia mulai terlihat tanpa ekspresi, matanya gelap dan gelap, 
tanpa cahaya sama sekali, suara bip sayuran memotong di 
telinganya, tetapi jantungnya yang rapuh melompat sedikit 
lebih halus dan lebih kuat. Setengah jalan melalui luka, dia 
tiba-tiba menurunkan pisau dan mengaitkan bibirnya entah 
kenapa. 


"Kenapa tidak?" Suaminya berbaring di sofa dengan mata 
tertutup dan menyegarkan bertanya. Pelipisnya tiba-tiba 
terasa sakit, dan kehilangan banyak darah melemahkannya. 


"Oh, aku akan istirahat sebentar." Lu Dan menjawab dengan 
cepat, dan kemudian terus memotong tangan-tangan itu. 


Pria dengan mata tertutup tidak mengetahuinya - ketika dia 
mengatakan ini, wajah istrinya tersenyum, dan ekspresinya 
benar-benar berbeda dari biasanya, seperti sesuatu yang 
dingin dan keras menetas keluar dari kulitnya yang malu- 
malu. 


Akhirnya memotong tiga tangan menjadi potongan- 
potongan, Lu Dan membawa kantong plastik hitam yang 
berat keluar. Pria itu berkata di belakangnya, "Buang!" 


"Oke!" Sebuah jawaban dengan tawa aneh melayang masuk 
melalui celah pintu, tetapi gagal untuk memperingatkan 
pria itu. 


Lu Dan membawa daging cincang itu ke danau, 
menaburkannya ke dalam air, dan kemudian berjongkok, 
memandang dengan kagum sekawanan ikan yang bergegas 
mematuk. Dia selalu memiliki mulut pahit, tetapi hari ini 
memiliki senyum yang aneh. Shaoying mulai 
menyenandungkan lagu lama: "Kakak membawa boneka, 
pergi ke kebun untuk melihat bunga-bunga, boneka itu 
menangis dan memanggil ibunya. , Burung di pohon tertawa 


Suara dahan pohon patah datang dari belakang, 
menyebabkan dia berbalik tiba-tiba, murid-muridnya 
memancarkan cahaya yang ganas. Namun, melihat besar, 
kecil, dan dua pendatang, cahaya ganas di matanya 
menghilang dalam sekejap, dan dengan cepat berdiri dan 
membungkuk ketakutan, sekali, dua kali, atau tiga kali, 


setiap kali membungkuk 90 derajat. Keduanya hanya melirik 
sekantong daging cincang, dan kemudian berjalan pergi 
tanpa kerumitan. Mereka pasti tahu apa itu, tetapi mereka 
tidak banyak bertanya. 


Lu Dan membungkuk ke belakang, berulang-ulang, dan 
berhenti sampai mereka menghilang, berdiri diam untuk 
sementara waktu. Sekelompok ikan buru-buru 
menerbangkan ekor mereka ketika keduanya sudah dekat, 
dan butuh beberapa saat sebelum mereka bersatu kembali, 
bergegas untuk mematuk daging yang dicincang. Wanita itu 
tampaknya menikmati perasaan duduk di tepi danau 
memberi makan ikan, dan tetap tinggal sampai langit 
menjadi putih. 


Hari yang stabil ini hanya melewati dua hari. Pada hari 
kelima, Lu Dan, yang sibuk dengan pekerjaan rumah, tiba- 
tiba menerima pesan teks dari saudaranya: (Saudari, bisnis 
besar yang dibicarakan oleh saudara ipar itu dirampok oleh 
orang lain. Anda Hati-hati hari ini, dia mungkin 
memukulmu! 


Pekerjaan saudara itu diperkenalkan oleh suami dan 
perusahaan yang sama, jadi dia sering melapor ke Lu Dan di 
mana dia berada. Jantung Lu Dan gemetar selama beberapa 
saat, tetapi dia tidak tahu mengapa, dan dia perlahan 
kembali untuk tenang. 


IBegitu, kamu bekerja dengan baik. ] Dia buru-buru 
mengedit pesan dan mengirimnya kembali. Anggota 
keluarga mendukung perceraiannya, tetapi saat yang paling 
sengit, ayah yang berjuang untuknya hampir diretas sampai 
mati oleh lelaki itu, jadi dia tidak akan pernah berani 
membuat masalah nanti. 


IKakak, kenapa aku tidak datang ke rumahmu hari ini? | 
Brother mengembalikan pesan dalam hitungan detik. 


(Tidak, dia belum mengalahkan saya dalam waktu yang 
lama, yakinlah. Saya akan tunjukkan situasi saya saat ini. Lu 
Dan mengangkat wajahnya dan mengambil foto untuk 
mengirimnya. Dia tersenyum di foto itu, kulitnya putih dan 
matanya jernih. Itu benar-benar berbeda dari masa lalu yang 
suram dan bekas luka. 


Adik lelaki merasa lega dan memuji [Suster itu begitu 
cantik) dan pergi bekerja lembur. 


Tapi Lu Dan meletakkan pekerjaan di tangan, mengunci 
semua benda tajam di kabinet, hanya menyembunyikan 
pisau pemotong tulang di bawah bantal sofa, dan mulai 
menunggu dengan tenang. Pada lebih dari jam sembilan 
malam, sang suami kembali mabuk, dan begitu dia 
memasuki teras, tangan aneh itu mencabik-cabik jasnya 
dan mengebor liar dari ketiaknya. Bisnis itu dirampok dan 
kinerjanya di bagian bawah. Dia secara alami bisa 
mengambil libur satu hari besok, jadi dia melepaskan semua 
kekhawatiran dan melampiaskan penyimpangan dalam 
hidupnya. Jika dia tidak bisa selamat, Lu Dan harus tinggal 
bersamanya di neraka! 


Dia berlari ke sofa tiga dan dua langkah, mencoba menarik 
rambut Lu Dan, tetapi dibanting pergi oleh pihak lain. Dia 
mengambil pisau dari bawah bantal sofa dan berkata 
dengan tajam, "Ayolah, aku putus asa denganmu hari ini!" 
Karena tangan-tangan ini akan selalu terputus setelah hari, 
mengapa dia harus menunggu dia cukup curhat? 


Melihat istrinya yang berani memberontak terhadap dirinya 
sendiri, lelaki yang mabuk itu semakin marah, dan keempat 
tangannya berubah menjadi kepalan air hujan dan 


menabraknya. Lu Dan tidak bisa bertarung, tetapi 
pikirannya lebih jernih daripada lawannya, dan gerakannya 
lebih sensitif. Dia menghindari serangan sambil meretas 
tangan-tangan aneh, memotong beberapa jari dengan 
pisau, memotong pergelangan tangannya dengan pisau, 
dan pisau yang tertanam di tulang ... 


Setelah memotong tiga tangan berturut-turut, Lu Dan bukan 
lagi Lu Dan yang bahkan tidak berani membunuh ayam. 


Di mana lelaki yang tidak bersenjata itu adalah lawannya, 
dia takut dipotong hanya dengan dua pisau. Dia dengan 
cepat memeluk kepalanya dan bersembunyi, tetapi tangan 
aneh itu tidak dikendalikan olehnya, dan dia masih dengan 
panik menyerahkannya kepada Lu Dan untuk dia potong. 


Rasa sakit yang tiba-tiba terus menyerang, dan lelaki itu 
sadar, "Jangan kembali, jangan kembali, apa kau gila?" 
Bahkan memohon belas kasihan, ia juga tinggi. 


Lu Dan sudah membunuh mata merahnya, menendang pria 
itu dengan satu kaki, menangkupkan punggungnya, 
menekan kedua tangannya yang telah terluka ke tanah, dan 
memotong dengan dua pisau. Dua suara Ding Ding yang 
tajam, ini adalah bilah pisau yang mengenai ubin lantai 
setelah mematahkan tulang. Ketika pisaunya ditarik ke 
belakang, ujung pisau yang tajam membuat dua celah, yang 
menunjukkan betapa ia berusaha keras. 


Pria yang ditekan dengan kuat di tanah membuat tangisan 
yang menyedihkan, dan kemudian pingsan karena rasa sakit 
yang hebat. 


Lu Dan terengah-engah untuk waktu yang lama, dan tidak 
butuh waktu lama bagi lelaki itu untuk bangun dan bangun 
sebelum berdiri, mengangkat tangan yang aneh, dan 
memotong-motong daging cincang di dapur. Pria itu 


kesakitan, dia tidak bisa berdiri sama sekali, dan ada aliran 
darah yang terus menerus di fraktur. Tetapi kali ini, tidak 
ada yang akan datang untuk membantunya, membawanya 
untuk mandi, membantunya untuk membalut luka, hanya 
bunyi bip daging yang terus menerus menggema di 
telinganya, seperti raungan dari neraka. 


Setelah memotong tangan-tangan itu menjadi lumpur, Lu 
Dan mengenakan satu set pakaian hitam murni dan keluar. 
Melalui panel pintu, lelaki itu samar-samar mendengar 
nyanyiannya yang cepat: "Kakak membawa boneka, 
berjalan ke kebun untuk melihat bunga-bunga, boneka Saya 
menangis dan memanggil ibu saya, dan burung-burung di 
pohon tertawa ... " 


Pria itu bergidik ketika mendengarkan, tidak tahu apakah 
itu menakutkan atau terlalu dingin karena kehilangan 
darah. 


Malam itu, lelaki itu berdarah di seluruh tanah, dan Lu Dan 
tidak kembali sampai pagi, tetapi dia tidak membantunya 
atau membalut luka-lukanya, tetapi membersihkan 
kesehatan rumah secara membabi buta, membuat sarapan 
yang lezat, dan makan sendiri. Selesai, lalu berjalan ke 
kamar tidur, mengunci pintu, An An tertidur. 


Luka pria itu begitu cepat sehingga dia bisa bangun sore 
hari. Dia berjalan ke kamar mandi untuk mandi dan melihat 
bekas luka di sekujur tubuhnya. Dia tidak bisa tidak 
berpikir: Lu Dan terluka parah oleh saya sebelumnya, dan 
ketika saya pergi minum, dia berjuang untuk bangun seperti 
ini? Ternyata menjadi perasaan yang menyakitkan oleh 
kekerasan dalam rumah tangga... 


Tetapi introspeksi ini hanya berlangsung dua hari. 


Pada hari Senin, pria itu kembali ke rumah dengan 
kesusahan, siap membawa Lu Dan untuk melampiaskan 
kemarahan dan keengganannya. Karena kinerjanya yang 
buruk, ia diturunkan pangkatnya, gajinya turun tajam, dan 
bahaya kehilangan pasokannya sudah dekat. Dia harus 
menjual salah satu mobil dan rumah mewah, dan dia tidak 
ingin kehilangan keduanya, jadi dia secara selektif 
melupakan pelajaran pahit terakhir, dan mulai dengan Lu 
Dan. 


Tapi Lu Dan tidak melupakan perasaan hangat itu, jadi dia 
dengan senang hati mengangkat pisau untuk bertarung 
melawan pria itu, dan memotong tangannya dengan 
terampil. Dia menekannya ke dalam genangan darah lagi, 
seperti hiu, kepalanya menunduk, dan mengendus nafas 
sekarat mangsanya dengan senang. 


Pria itu menoleh untuk menatapnya, dan matanya penuh 
dengan niat membunuh, jadi tangan aneh yang baru saja 
terpotong tumbuh lagi, dan dia menyerang dengan panik 
lagi. Tapi rasa lemah kehilangan darah yang berlebihan 
tidak memungkinkannya untuk mendukung terlalu lama.Lu 
Dan, yang telah memulihkan tubuh yang kuat, dengan 
mudah menekannya dan memotong tangannya lagi. 


Malam itu, pria itu dipotong dengan total empat tangan, dan 
Lu Dan memotong daging selama sehari. 


Keesokan harinya, pria itu tidak berani menghadapi Lu Dan 
secara langsung, dan hanya bisa menemukan waktu yang 
tepat untuk melancarkan serangan diam-diam. 


Lu Dan, yang bahunya tergores oleh tangan yang aneh, 
bangkit dengan marah dan memotong pria itu di tanah. 
Momentum semacam ini tampaknya menjadi pembicaraan, 
tetapi sebenarnya ada. Pertempuran antara pasangan ini 


berangsur-angsur menuju situasi mengerikan hidup dan 
mati. Begitu seorang pria yang bisa membuat istrinya takut 
dengan batuk, dia hanya bisa ditekan oleh istri yang kuat. 
Pertarungan. 


Tangan aneh itu tidak bisa memberinya banyak bantuan, 
tetapi membawanya kesakitan tanpa akhir, mereka dipotong 
satu per satu, darah mengalir lagi dan lagi, dan kemudian 
menjadi semakin lemah, sampai akhirnya hanya setengah 
kaki panjangnya, Tipis dan lembut, seperti lengan bayi. 


Memotong sepasang tangan seperti itu tidak memuaskan 
hasrat Lu Dan yang semakin besar. Dia tidak tahu harus 
berpikir apa. Dia benar-benar menekan tangan normal 
suaminya di papan pemotong dan mengangkat pisaunya 
untuk memotong. 


Pada saat ini, pria yang telah bertempur bersamanya selama 
beberapa hari akhirnya menyerah, berteriak dan berteriak: 
"Lu Dan, jangan potong itu, aku mohon kamu jangan 
memotongnya! Ini adalah tanganku sendiri, jika kamu 
memotongnya, kamu tidak akan pernah Tidak bisa tumbuh! 
Tolong biarkan aku pergi, mari kita cerai, akankah kita 
bercerai? Kamu selalu ingin menceraikan aku? Aku setuju, 
aku akan memberimu rumah dan mobil! Kami bercerai, kami 
bercerai ...... : 


Pria itu terus mengulangi kalimat ini, air mata dan 
hidungnya mengalir di wajahnya yang hancur di atas meja. 


Perceraian adalah obsesi Lu Dan. Mendengar kalimat ini 
terus-menerus keluar dari mulut suaminya, dia tertegun 
sejenak, pisaunya mengangkat tangannya ke udara, tetapi 
dia mati-matian ditekan oleh kebencian, dan mulai gemetar. 


Pria itu sangat ketakutan sehingga dia cepat-cepat 
berteriak, "Lu Dan, kita akan pergi ke Biro Urusan Sipil 


besok, pergi besok, jangan memotongnya, apakah saya 
akan berlutut untuk Anda? Jika tangan Anda terputus, jika 
Anda terputus, Anda akan dipenjara Ya, Anda tidak ingin 
kehilangan kebebasan hanya setelah perceraian? Anda 
membiarkan saya pergi, saya berjanji untuk menjauh dari 
Anda dan keluarga Anda di masa depan, saya bersumpah! 
Lu Dan, biarkan aku pergi, woo woo ..." 


Pria itu akhirnya takut dan jatuh di atas meja, menangis 
tersedu-sedu. Dia dulu sangat gila, tapi sekarang seperti 
ikan setengah mati. 


Kata "dipenjara" mengingatkan kewarasan Lu Dan. Dia 
perlahan pulih, dan perlahan-lahan menurunkan pisau yang 
telah membuat banyak mulut, dan berkata pada dirinya 
sendiri sambil bernapas: "Cukup, sudah cukup." 


Jadi cahaya abu-abu kecil berubah menjadi batu giok yang 
mengukir ukuran biji wijen, berbaring dengan tenang di 
telapak tangannya yang bergetar. 


Psychic Chapter 108: 


Malam itu, Fangallo membawa Xu Yiyang ke Houshan untuk 
menangkap serangga seperti biasa, tetapi ketika dia 
kembali ke rumah, dia melihat seorang wanita berdiri 
dengan tenang di pintu masuk koridor, seolah menunggu. 
Punggungnya kurus dan kurus, tetapi tulang punggungnya 
lurus. Ketika lampu yang diaktifkan suara itu dinyalakan 
dengan langkah kaki, dia segera memutar kepalanya untuk 
melihat ke atas, dan wajah yang cantik bersinar dalam 
cahaya. 


Itu adalah Lu Dan. Kehidupannya yang tak bernyawa dan 
memar di tubuhnya telah menghilang, kecuali ada beberapa 
goresan di punggung tangan dan pergelangan tangannya, 


tetapi itu tidak serius, hanya lapisan kulit. Ini bukan apa-apa 
baginya, bahkan salep sekalipun. 


Dia telah menemukan rambut panjang yang berantakan 
yang melengkung menjadi gelombang romantis, diwarnai 
hitam, dan disemprot dengan lapisan tipis minyak esensial 
perawatan rambut. Seluruh orang penuh dengan aroma dan 
aroma seperti bunga. Pakaian rumah putihnya yang dicuci 
tidak tahu ke mana harus membuangnya. Sekarang dia 
mengenakan gaun hijau muda, dan renda roknya sangat 
halus, menunjukkan keanggunan yang tak terkatakan. Dia 
juga memakai riasan ringan, mata tipis berbaris mata untuk 
membuat mata besar dan menyegarkan, bibir pucat dilapisi 
dengan bubuk pasta kacang, dan sedikit lapisan lipgloss 
yang dilembabkan diaplikasikan pada manik-manik bibir 
dan bagian tengah bibir. Sangat manis. 


Begitu wanita tua dan lelah itu menghilang seperti asap dan 
debu, dia benar-benar mengubah penampilannya setelah 
hanya setengah bulan, mengatakan bahwa wajahnya sedikit 
berubah, takut dia akan dilahirkan kembali. 


Melihat Fangallo dan Xu Yiyang, dia dengan cepat 
membungkuk dan membungkuk: "Tuan Fan, kamu kembali." 
Dibandingkan dengan rasa takut dan ragu ketika pertama 
kali pergi ke pintu, dia terlalu tenang dan terlalu elegan. 


Wanita harus memiliki dua kualitas untuk membuat diri 
mereka lebih baik, bukan keberuntungan dan bakat, tetapi 
keberanian dan kepercayaan diri. Berbahagialah dan 
berbakat, Anda mungkin bisa hidup sangat lancar, tetapi 
yang hidupnya bukan angin dan hujan? Hidup siapa yang 
bukan pasang surut? Jika Anda menemukan gelombang 
setelahnya, apa yang harus Anda lakukan? Tanpa 
keberanian dan kepercayaan diri, Anda mungkin tidak akan 
pernah bangun. 


Ketika saya mengira saya belum pernah menikah 
sebelumnya, Lu Dan juga dipuji sebagai wanita yang 
diberkati dan berbakat. Dia adalah siswa top yang lulus dari 
985 perguruan tinggi dan memiliki masa depan yang 
menjanjikan. Tapi kemudian? Masa lalu benar-benar tak 
tertahankan. 


Keberanian dan keberanian, kedua hal ini pada mulanya 
tidak ada di Lu Dan. Adalah pria muda yang cantik yang 
tidak terlihat seperti manusia yang membuka tangannya 
yang digenggam dan meletakkan dua hadiah berharga ini di 
telapak tangannya, membukanya untuk merek yang baru. 
kehidupan. Dia tidak bisa tidak memerah matanya, tegak 
dan membungkuk dalam-dalam lagi, terima kasih lagi. 
Sebelas ribu busur Ju tidak bisa mengungkapkan emosinya. 


"Kamu terlihat baik." Van Galo dengan lembut 
membantunya, dan dia tidak berani membungkuk. 


"Aku di sini untuk mengembalikannya kepadamu." Lu Dan 
membentangkan telapak tangannya dan membiarkan biji 
wijen besar muncul di bawah cahaya. Dia telah melihat 
dengan jelas bahwa ini adalah ikan kecil yang diukir dari 
batu giok putih, pengerjaan sangat halus. Meskipun dia 
kagum dengan efeknya yang ajaib, dia tidak pernah berpikir 
menganggapnya sebagai miliknya, dan semua keanehan 
sudah cukup untuk menghilangkan keserakahannya, belum 
lagi bahwa dia bukan orang yang rakus secara alami. 


"Kesulitan kamu untuk melakukan perjalanan ini dengan 
sengaja," Van Gogh mengambil microcarving dan 
mengangguk sambil tersenyum. Tidak peduli kapan dan di 
mana dia berada, dia lembut dan sopan. Berdiri bersamanya 
seperti mandi di bawah hujan yang lembut. 


Suasana hati Lu Dan sangat tenang, jadi dia tersenyum 
ringan: "Tidak, tidak, tidak ada masalah sama sekali, aku 
masih punya sesuatu untuk ditunjukkan kepadamu." Dia 
membuka tas dan mengeluarkan perceraian Buktinya, 
tampaknya Xianbao umumnya bergoyang di depan mata 
Tuan Fan. 


"Aku bercerai," senyumnya lebih cemerlang daripada 
Chaoyang, "aku punya sejuta properti, aku tidak 
menginginkan mobil dan rumah, tempat ini meninggalkanku 
dengan terlalu banyak kenangan menyakitkan, aku tidak 
akan datang lagi. Tapi di sini adalah pertemuan paling indah 
dalam hidup saya, Anda, Tuan Fan. " 


Dia tersenyum dan menangis, mendesah bersyukur: 
"Senang bertemu denganmu!" 


Fan Jialuo melirik Xu Yiyang tak berdaya, dan Xu Yiyang 
mengeluarkan sekotak tisu dari saku celananya dan 
menyerahkannya pada Lu Dan, "Kakak, usap." 


"Eh, terima kasih, anak-anak sangat baik." Lu Dan 
menggulung tisu itu menjadi gulungan-gulungan kecil, 
menyeka air mata dari sudut matanya sedikit demi sedikit, 
agar tidak terlihat seperti makeup. Sekarang dia tidak 
memiliki kekhawatiran dan kekhawatiran, jadi dia lebih 
memperhatikan penampilannya. 


Menentukan bahwa dia tidak terlihat sangat malu, Lu Dan 
tersenyum dan menatap Van Gogh, dan bertanya keraguan 
yang paling dalam di hatinya: "Tuan Van, mengapa Anda 
tidak membiarkan saya memakan ukiran batu giok ini? Jika 
orang yang menjadi aneh Saya, saya harus bisa 
mengalahkannya di awal, jadi saya tidak harus begitu 
bersalah di belakang. " 


Fangallo mengangkat alisnya dan bertanya, "Apakah kamu 
yakin kamu yang menembak? Kamu tahu bagaimana cara 
mengalahkan orang? Aku bilang, kamu harus belajar 
melawan, kalau tidak orang akan membantumu tidak peduli 
berapa banyak yang kamu lakukan." 


Lu Dan tertegun selama beberapa saat, dan setelah 
beberapa saat, dia tertawa santai. Ya, dia tidak tahu 
bagaimana melawan pada saat itu, Bagaimana jika dia 
punya tangan ekstra? Bukankah itu hanya memegangnya 
dengan gemetar dan menderita hujan badai? Suami 
mungkin takut oleh tangan-tangan itu pada awalnya, tetapi 
betapa kejam dan kejamnya dia. Ketika dia menyadari 
bahwa tangannya tidak hanya lemah, tetapi juga bisa 
dilahirkan kembali tanpa batas waktu, dia mungkin 
menganggapnya sebagai cara untuk melampiaskan 
amarahnya. ? Dia akan memotong tangannya untuk 
bermain! 


Lu Dan tidak bisa menahan diri untuk tidak memeluk dirinya 
sendiri, tiba-tiba berkata: "Saya mengerti maksud Anda, 
Tuan Brahma! Terima kasih atas pengaturan Anda, meskipun 
saya menderita banyak dosa, tetapi saya juga menerima 
banyak hadiah berharga. Saya belajar untuk menjadi kuat, 
belajar Pemberontakan, belajar untuk mandiri, dan belajar 
untuk memperlakukan diri sendiri dengan lebih baik. Saya 
mungkin belajar sesuatu yang orang lain tidak dapat 
pelajari sepanjang hidup saya. Berjalan dalam situasi putus 
asa bukanlah pengalaman yang bisa didapat semua orang, 
itu sangat menyiksa, tetapi juga mudah marah. Keinginan 
saya. " 


Fangallo mengangguk dan berkata, "Apakah kamu melihat 
keinginanmu dengan jelas?" 


Senyum Lu Dan memiliki daya tarik yang aneh: "Lihatlah 
dengan jelas. Ternyata harapan terbesarku adalah 
memenggal tangan kasar suamiku, dan pada akhirnya aku 
melakukannya." 


Fangallo berkata dengan ringan, "Orang-orang harus tahu 
cara menyelamatkan diri." 


Lu Dan mengangguk dengan penuh semangat: "Kamu telah 
menyerahkan pisau ke tanganku, jika aku masih tidak bisa 
belajar menyelamatkan diri, bukankah itu akan terlalu 
menyesal atas pengaturanmu yang melelahkan?" Dia 
membungkuk lagi, dengan suara terisak: "Tuan Fan, terima 
kasih Tidak ada saya tanpamu, saya hampir berpikir saya 
tidak punya harapan dalam hidup saya, tetapi sebenarnya 
ada, harapan selalu ada pada saya. Tn. Fan, saya di sini 
untuk mengucapkan selamat tinggal kepada Anda, saya 
ingin kembali Saya sudah pulang, jika saya bisa, bisakah 
saya sering mengunjungi Anda di masa depan? " 


Fangallo melambaikan tangannya dengan lembut: "Aku 
tidak akan mengunjungiku, aku tidak akan tinggal lama di 
sini. Kamu bisa hidup dengan baik." 


Lu Dan menunjukkan ekspresi kecewa, tetapi dia tidak 
berani terlalu terjerat, jadi dia mengangguk. Dia melangkah 
kembali ke lift satu langkah pada satu waktu, dan kemudian 
membungkuk perlahan. Dia enggan mendengar pria muda 
itu berkata, "Jangan menuruti keinginanmu, kamu akan 
hampir tersesat." 


Pintu lift tertutup, tetapi dia tidak bisa berdiri untuk waktu 
yang lama, tetapi dia menggunakan tangannya untuk 
menopang lututnya dan menangis secara vertikal satu per 
satu. "Aku tahu, aku tidak akan memanjakan diriku sendiri, 
yakinlah." Dia berkata seperti sumpah. 


Ya, ada terlalu banyak kenangan menyakitkan di sini, tetapi 
pada periode terakhir, dia bertemu seseorang seperti Tuan 
Fan, dan pertemuan ini sudah cukup untuk mengimbangi 
semua rasa sakit dan keputusasaan. Itu adalah bintang yang 
bersinar terang dalam hidupnya. Jika dia tersesat, dia hanya 
menatap bintang itu dan tahu bagaimana melanjutkannya. 


Manjakan diri Anda, kehilangan diri sendiri, tidak pernah, 
tidak pernah lagi, kalau tidak, apakah ia akan menyia- 
nyiakan kehidupan baru yang diberikan oleh Tuan Fan? 


Lu Dan tersenyum kembali ke lantai tujuh dengan senyum, 
mendengar pintu terbuka, dan suaminya menoleh untuk 
melihat ke atas, lalu melompat, bersembunyi di dapur, 
menegang pintu kaca, dan berteriak ke dalam, "Kami belum 
Apakah Anda bercerai? Apa yang Anda lakukan kembali? 
Saya memperingatkan Anda untuk segera pergi, kalau tidak 
saya akan memanggil polisi! " 


Lu Dan tersenyum dengan acuh tak acuh: "Aku kembali 
untuk mengambil barang bawaanku. Yakinlah, aku bahkan 
tidak mau repot-repot memandangmu sekilas." Dia pergi ke 
kamar tidur dan mengeluarkan sebuah koper berukuran 
sedang di lemari. Dia telah menikah selama beberapa tahun, 
dan dia hanya bisa mengambil hal seperti itu, tidak terlalu 
banyak pakaian halus dan mahal, dan tidak ada kosmetik 
yang mempesona, hanya beberapa kebutuhan sehari-hari. 
Dia seperti pembantu rumah tangga, dan dia bisa pergi 
ketika dia menggulung penutup. Tapi itu tidak masalah, dia 
tidak punya ikatan dengan keluarga ini. 


Lu Dan menarik kotak itu, benar-benar tidak melihat ke arah 
mantan suaminya. Setelah mencapai lantai pertama, pintu 
lift terbuka dan dia bertemu dengan seorang wanita yang 
tidak terawat. Orang lain tersandung dan hampir jatuh, 


memegang kantong plastik di tangannya dan jatuh, dan 
benda-benda berguling di lantai. 


Lu Dan dengan cepat berjongkok untuk mengambil sesuatu, 
tetapi wanita itu menatapnya dengan kosong, bergumam: 
"Xiao Lu, aku belum melihatmu dalam beberapa hari, kau 
telah banyak berubah. Apakah suamimu tidak pernah 
memukulmu lagi?" 


"Saudari Ou, aku sudah bercerai," kata Lu Dan sambil 
tersenyum. Wanita itu adalah seorang penyewa di lantai 4. 
Karena penyakit yang sama, dia sering pergi ke supermarket 
yang sama untuk membeli sayuran. Keduanya akrab satu 
sama lain secara pribadi. 


"Apakah kamu sudah bercerai?" Wanita itu segera 
tersenyum, dan benar-benar bahagia untuk Lu Dan: "Hebat, 
kamu akhirnya keluar dari lautan pahit! Tinggalkan saja di 
sini, aku akan mengambilnya, pulang. "" Dia melihat koper 
Lu Dan, matanya penuh iri dan sukacita. Sangat 
menyenangkan bisa meninggalkan tempat ini dengan 
tenang dan tidak pernah kembali. 


Lu Dan mengambil botol kecil, dan senyum di wajahnya 
membeku. Dia menjabat tangannya dan menyelipkan botol 
ke bagian bawah kantong plastik dan memandang wanita 
itu satu per satu. Nama wanita itu adalah Ou Xianfen, dan 
dia berusia 33 tahun tahun ini, dan hidupnya tidak 
beruntung. Namun, suaminya bukan orang yang kejam, dan 
dia tidak akan memukulinya, tetapi dia tidak akan kembali 
ke rumah setelah berbulan-bulan bahkan jika dia kembali, 
dia hanya akan tinggal di kamar tamu selama satu malam, 
melihat orang tuanya, dan pergi keesokan harinya. Saya 
mendengar bahwa dia telah melakukan banyak bisnis di 
luar dan sibuk. 


Ou Xianfen memanipulasi keluarga dalam dan luar, tetapi 
mertuanya masih tidak puas dengannya dan putranya tidak 
dekat dengannya. Sebagian besar penderitaannya berasal 
dari ketiga orang ini.Tidak perlu dikatakan, kontradiksi 
antara dia dan mertuanya membuat Lu Dan khususnya 
bingung bahwa putra Ou enggan berdiri di sisinya. Xiao San 
lebih cocok menjadi ibunya. 


Bisakah putra seperti itu masih menginginkannya? Lebih 
baik mencincang dan memberi makan anjing! Hanya 
memikirkan hal ini, Lu Dan memejamkan matanya dan 
merenungkan beberapa dosa. Dia berjanji Tuan Fan untuk 
menjadi pribadi. 


Ou Xianfen tidak tahu apa yang dipikirkan Lu Dan, yang 
"baik dan pemalu," Setelah mengambil kantong plastik, dia 
mencari-cari di dalamnya dan menemukan bahwa botol 
kecil itu masih ada di sana. 


"Xiao Lu, hari sudah mulai gelap, tolong pulang," Dia 
tersenyum dan melambai pada Lu Dan. 


Lu Dan berjalan maju seperti yang dia janjikan, tetapi berdiri 
diam di pintu, berbalik dan berkata dengan hati-hati: 
"Saudari Ou, kamu tidak boleh melakukan hal-hal bodoh. 
Jika kamu merasa bahwa hidup benar-benar akan berjalan, 
kamu pergi ke lantai 18 Temukan Tuan Fan, dia akan 
membantu Anda, saya bisa menjadi berkat bagi perceraian 
saya yang mulus. " 


"Lantai delapan belas, Tuan Fan?" Ou Xianfen bingung. 


"Ya, Tuan Fangallo di lantai 18, apakah Anda melihat" Dunia 
Orang-Orang Aneh "?" 


"Aku belum melihatnya. TV didominasi oleh ibu mertuaku 
setiap hari, dan komputer adalah putraku. Di mana aku bisa 


menonton TV." Qu Xianfen menggelengkan kepalanya 
dengan getir. 


"Anda juga dapat menontonnya di ponsel Anda. Cukup cari" 
The World of Strange People "dan klik videonya. Sister Qu, 
Anda akan tahu dengan menonton program ini. Mr. Fan pasti 
dapat membantu Anda, jadi jangan menyerah Saya sendiri! 
"Lu Dan berulang kali menekankan. 


Ou Xianfen sepertinya mendengarkan, mengangguk ragu- 
ragu dan melihat ke kantong plastik dengan ragu-ragu. 


Lu Dan menghela nafas, lalu menyeret kotak itu. Setengah 
jam kemudian, sekelompok wanita tua yang menyelesaikan 
tarian persegi menyeberang jalan dan berjalan ke gerbang 
komunitas di kota. Mereka bertemu Lu Dan yang baru saja 
turun dari kereta. Salah satu wanita tua dengan mata 
cemberut berkata dengan kasar, "Yo, apakah ini Xiao Dan? 
Tidak tahan lagi dengan perkelahian suamimu, dan pulang 
untuk berlindung? Mau saya katakan, apa yang gadis-gadis 
itu baca begitu banyak buku? Ya, Anda tidak harus menikah 
pada akhirnya? Jika Anda menikah dengan baik, Anda akan 
memiliki kehidupan yang bahagia. Jika Anda tidak menikah 
dengan baik, itu seperti Xiao Dan, yang telah berada di air 
pahit selamanya! " 


Lu Dan, yang selalu dikenal hanya untuk menghindari 
kepalanya dan tetap diam, berkata dengan tertawa kecil kali 
ini: "Ya, Bibi Liu, anakmu sudah menikah, dan ibu 
mertuanya marah di rumah sakit, membuatnya jadi 30.000 
yuan. Saya mengirimnya kembali. Saya bercerai dan saya 
masih punya satu juta. " 


Para wanita tua di sekitar semua tertawa terkekeh-kekeh 
dan hampir tidak membuat Ny. Liu gila. Dia tinggal 
berhadapan dengan keluarga Lu dan memiliki seorang putri, 


tetapi putrinya tidak cocok untuk Lu Dan sejak dia masih 
kecil, jadi dia sangat tidak puas. Dia menunjuk ke koper 
kecil dan mencibir, "Kamu juga sudah bercerai? Apakah 
kamu berani? Apakah kamu takut bahwa orangmu akan 
membunuhmu? Satu juta, menyombongkan diri! Jika kamu 


bercerai, kamu hanya bisa membawa hal seperti itu kembali. 
? " 


Lu Dan mengeluarkan sertifikat perceraian dan 
mengguncangnya di depan matanya, lalu menyeret kotak 
itu. Tidak peduli apa yang orang lain katakan, dia hanya 
akan hidup untuk dirinya sendiri mulai sekarang. 


Melihat putri yang datang di pintu, Lu Lu dan Lu Mu 
tertegun, dan bahkan panik: "Bagaimana kamu pulang? 
Cepat pergi ke tempat lain untuk bersembunyi, jangan 
sampai dia menemukanmu kembali! Oh, kenapa kamu tidak 
begitu Itu akan dihitung! Apakah Anda tidak tahu sedikit 
lebih jauh? Uang itu tidak cukup. Ayah telah menghemat 
30.000 yuan untuk Anda tahun ini. " 


Pastor Lu dengan cepat membalik buku tabungannya. 


Lu Dan meletakkan sertifikat perceraian di atas meja, 
menggunakan ujung jarinya untuk fokus pada mereka, 
sehingga mereka bisa membaca kata-katanya dengan jelas. 
Lu Fu dan Lu Mu tertegun sejenak, dan kemudian mereka 
mengambil sertifikat dan melihatnya berulang kali, 
menggosoknya berulang kali, seolah memegang sesuatu 
bayi. Dalam beberapa saat, air mata mereka akhirnya 
meneteskan air mata dan tersedak isak tangis: "Perceraian 
itu baik! Akhirnya bercerai! Kami Dandan akhirnya 
melompat keluar dari lubang api kali ini!" 


Lu Dan tidak punya banyak waktu untuk merasakan. Dia 
berkata dengan tenang, "Ayah, aku akan kembali ke bisnis 


lamaku. Tidakkah kamu mengatakan bahwa ada mural kuno 
di Dunhuang yang perlu dipulihkan? Apakah kamu pikir aku 
bisa pergi?" 


"Tapi mural itu tingginya beberapa puluh meter, bisakah 
kamu memperbaikinya? Apakah kamu takut ketinggian?" 
Ayah Lu kemudian meletakkan sertifikat perceraian dan 
bertanya sedikit dengan ragu-ragu. 


"Takut ketinggian?" Lu Dan tidak bisa menahan tawa ketika 
memikirkan betapa takut wajahnya karena ketinggian lima 
atau enam meter. "Jangan takut puluhan meter, ayah, aku 
Saya sudah menyiapkan semua bahan pencarian kerja saya. 
Tolong rekomendasikan kepada saya. "Kali ini, dia tidak 
pernah bercanda. Dari saat perceraian, dia telah 
merencanakan hidupnya selama beberapa dekade 
mendatang. Dia ingin melakukan apa yang disukainya, 
bukan untuk melarikan diri sejauh ini, tetapi untuk 
mengejar mimpinya. 


Pastor Lu melihat halaman resume putrinya demi halaman 
dan mengangguk dengan gembira, "Oke, aku akan 
membantumu dengan masalah ini besok. Sudah tidak ada 
orang di biro, dan resume Anda harus akurat. Dan Dan, Anda 
Itu sudah banyak berubah. Kamu seperti pejuang sekarang, 
dan Ayah sangat senang. " 


"Terima kasih, Ayah, aku akan selalu berani." Lu Dan 
memeluk ayahnya dan menyembunyikan air mata terakhir 
hidupnya di kerahnya. 


Pada saat yang sama, Fangallo, yang menemani Xu Yiyang 
untuk membaca teks, menerima buletin dari Yang Shengfei: 
(Tuan Fan, saya dan tim Zhuang akan segera naik kereta ke 
Shenbei. Ada petunjuk penting yang kami cari. Kami 
menelepon dan bertanya kepada banyak saksi mata pada 


tahun itu. Menurut deskripsi mereka, gadis yang 
mengenakan rok merah kakak perempuan saya itu 
menyebarkan rambutnya di jalan dan terus melompati jalan. 
Di era yang konservatif dan terkendali, perilaku semacam ini 
agak tidak biasa, jadi Song Dokter berspekulasi bahwa 
perkembangan intelektual gadis itu mungkin bermasalah. 
Kemudian, tim Zhuang dan saya memeriksa data karyawan 
pabrik baja dan keluarga mereka, dan menemukan bahwa 
ada orang seperti itu, dan dia sekarang berada di Shenbei. 
Pak Fan, terima kasih atas bantuan Anda. Tanpa Anda, kasus 
ini mungkin tidak akan pernah terpecahkan. 


[Satu hal lagi yang harus saya sampaikan kepada Anda, 
sejak rekaman acara itu, ibuku yang menjerit-jerit Dafa telah 
diperiksa lagi. Apakah Anda mengatakan bahwa saudara 
perempuan saya sudah kembali? Dia masih menjaga kita? 


Van Gogh berpikir sejenak dan bertanya: "Bagaimana 
menurutmu? 


Yang Shengfei dengan tegas berkata: [Saya pikir itu pasti 
saudara perempuan saya! 


Van Gogh tersenyum dan menjawab: (Anda pikir memang 
begitu. 


Yang Shengfei tidak mengembalikan informasi apa pun, dan 
tampaknya sibuk naik kereta. Apa yang Fangallo tidak 
katakan kepada mereka adalah bahwa ketika sesuatu 
hilang, meneriakkan nama mereka di mulut akan membantu 
memperkuat pikiran bawah sadar. Pikiran bawah sadar 
bertindak pada mata dan otak, sehingga Anda dapat 
menemukan sesuatu dengan cepat. Ini mirip dengan 
panggilan ibu Yang kepada Dafa. 


Tetapi poin ini tidak lagi penting, yang penting adalah cinta 
dan iman. 


Psychic Chapter 109: 


Hari ini adalah waktu rekaman untuk episode kelima The 
World of Strange People, dan Van Gogh seperti biasa pergi 
ke sekolah untuk menjemput Xu Yiyang. Mobil sportnya 
yang ramping sudah menarik perhatian, tetapi di tempat 
parkir dekat sekolah, Rolls Royce edisi global telah menarik 
perhatian semua orang, seorang wanita langsing yang 
cantik, berpakaian mewah, dan ramping dari mobil Turun di 
sini, menginjak sepatu hak tinggi yang halus dan mahal, 
berjalan dengan anggun, suara sepatu hak tinggi yang 
menghantam tanah sangat jernih, da da da, da da da, dari 
tempat parkir ke pintu masuk sekolah. 


Ketika melewati Van Gogh, wanita itu dengan santai 
meliriknya, lalu melepas kacamata hitamnya, dia terkejut 
melihat bahwa dia tidak berharap bertemu bintang besar di 
depan sekolah dasar. Ya, sekarang Fangallo sudah menjadi 
bintang panas. Meskipun ia tidak berpartisipasi dalam 
kegiatan apa pun dan tidak menghasilkan karya yang baik, 
tetapi jumlah penggemar setinggi 40-50 juta. Cari, topiknya 
sangat tinggi. 


Wanita itu memandangnya sebentar, dan kemudian 
memandangi orang tua yang sibuk untuk menjemput anak 
itu dari sekolah, tercengang. Dia tidak bisa mengerti sama 
sekali, mengapa pria sebesar itu berdiri di persimpangan 
orang, mengapa itu tidak menyebabkan kekacauan dan 
kemacetan, apakah orang-orang di sekitar mereka buta? 


Segera setelah itu, wanita itu ingat bahwa pihak lain 
tampaknya telah berpartisipasi dalam sebuah reality show 
yang disebut "The World of Strange People", dan itu tampil 
sangat baik, dan itu adalah media psikis dengan 
kemampuan hebat. Dia pergi sendirian, tanpa pengawal 
atau kamuflase, dan berdiri di tengah orang banyak, kecuali 


untuk dirinya sendiri, orang-orang di sekitarnya tampak 
tidak terlihat olehnya. Apakah adegan aneh ini 
menunjukkan apa yang dia lakukan dalam pertunjukan? 
Bukan akting, tapi materi nyata? 


Memikirkan hal ini, wajah wanita itu pucat dan dia menekan 
tumitnya ke kerumunan, berusaha menjauh dari bintang 
misterius itu. 


Faktanya, Fangalo menemukan keberadaan seorang wanita 
sejak lama, tetapi tidak menoleh ke belakang. Sebelum 
pihak lain berjalan pergi, dia menoleh dan menatap 
punggung yang sedikit panik. Wanita itu sepertinya 
merasakan sesuatu, dan dia meremas lebih keras ke tempat 
di mana ada banyak orang, dan segera menghilang. 


Sepuluh menit kemudian, pintu sekolah terbuka, dan 
sekelompok murid yang bersemangat dan cantik berbaris 
rapi. Anak-anak yang berdiri di depan memegang papan 
kayu memegang kelas dan kelas. Orang tua dapat 
menggunakan tanda-tanda ini untuk menemukan anak- 
anak mereka. Akan ada seorang guru yang mengawasi di 
samping, waspadalah terhadap orang asing yang membawa 
anak-anak pergi. 


Hari ini, orang yang memegang Ikelas empat dalam empat 
tahun) mengganti papan kayu dengan seorang gadis kecil 
dengan wajah bulat, mata besar, dan rambut keriting, yang 
terlihat seperti boneka yang halus. Dia tampak sangat 
tersanjung, guru itu tidak hanya sering memberi acungan 
jempol untuk memuji dia dengan baik, tetapi juga meremas 
ke depan dengan anak di belakangnya, mencoba berbicara 
dengannya. Jika ada yang mengatakan beberapa kata lagi 
padanya, anak-anak lain akan bekerja sama untuk 
mendorong orang ini pergi, hanya untuk menempati posisi 
terdekat di sekitarnya. 


Gadis kecil itu menertawakan matanya yang besar menjadi 
bulan sabit yang bengkok, yang menjadi lebih manis dan 
lebih indah. Xu Yiyang mungkin satu-satunya anak di kelas 
yang tidak tertarik padanya, hanya berjinjit, meregangkan 
leher, dan melihat-lihat. 


Mata Fangallo tertuju pada gadis kecil itu, dan ketika pihak 
lain melihat ke atas, dia secara alami pindah untuk melihat 
Xu Yiyang. Alih-alih mendorong dan meremas, orang-orang 
yang berdiri di sekitarnya akan secara otomatis membuat 
jalan ketika dia mendekati, sehingga dia dapat berjalan 
tanpa hambatan ke ruang terbuka di shift kedua tahun 
keempat. 


Xu Yiyang dengan tergesa-gesa memperlihatkan kertas 
ujian 100 poin bahasa Inggris, mengangkatnya tinggi-tinggi, 
dan mengayunkannya dari satu sisi ke sisi yang lain, jangan 
sampai kakaknya tidak bisa melihatnya. 


Fangallo tidak bisa menahan tawa, dan wajahnya yang 
cantik langsung memancarkan pesona yang luar biasa. 
Namun, satu-satunya orang yang memperhatikannya adalah 
gadis kecil memegang tanda dan guru kelas dari kelas 
kedua dalam empat tahun. 


Gadis kecil itu menatap lurus ke arah pemuda yang berdiri 
tinggi, dan mata yang gelap bersinar dengan cahaya yang 
panas.Terlihatannya yang didambakan dan bersemangat 
benar-benar tidak terlihat seperti anak yang naif. Ekspresi 
kepala sekolah juga sangat bahagia, tetapi tampaknya jauh 
lebih tenang daripada gadis kecil itu. 


"Tuan Fan, Xu Yiyang mendapat seratus poin dalam tes 
bahasa Inggrisnya hari ini! Dia hanya mengambil nilai 67 
dalam tes terakhir, dan dia telah membuat kemajuan besar. 
Ups, lihat anak ini, dia mengeluarkan kertas lebih awal, 


yang terlalu banyak untukmu Terlihat. "Guru kelas memberi 
isyarat, dan Xu Yiyang segera berlari keluar dari tim, dan tas 
sekolah besar itu menubruk naik turun di belakangnya, 
tampak sedikit lucu. Dia berlari ke pria muda itu, memeluk 
pinggang tipis orang lain dengan tangan pendek, 
menggosok nostalgia, dan kemudian mengangkat telapak 
tangannya ke atas. 


Pria muda itu mengambil kertas itu dan membual beberapa 
kata, menggosok kepalanya lagi, dan kemudian dia menarik 
tali tas sekolah di kedua sisi, dan dia tersenyum puas dan 
bodoh. 


Gadis kecil yang terlalu malas untuk menatapnya 
mengangkat rahangnya dan bertanya kepada anak di 
sampingnya: "Apa nama orang bodoh itu? Apakah itu 
ayahnya?" 


"Namanya Xu Yiyang, dan gurunya tidak akan membiarkan 
kita memanggilnya bodoh. Dia bisa berbicara, tetapi dia 
tidak banyak bicara. Pria itu adalah saudaranya, Van Gogh, 
bintang besar!" Seorang anak kecil dengan antusias 
memberikan informasi. 


Gadis kecil itu mendengus dengan ekspresi menghina, 
tetapi matanya seperti kait, menatap pemuda tampan yang 
tidak jauh dari sana. Van Gogh tampaknya tidak dapat 
merasakan pandangannya, dan membawa anak-anak pergi 
setelah mengucapkan selamat tinggal kepada guru. Ketika 
dia berjalan pergi, wanita yang bersembunyi di tengah 
kerumunan tadi dengan cepat keluar, memberi isyarat 
kepada gadis kecil itu, dan penampilannya yang cerah 
sedikit malu. 


"Dia terlihat sangat cantik, aku ingin dia bermain 
denganku!" Gadis kecil berjalan perlahan ke wanita itu, 


seteguk perintah dingin. 


Bahkan ketika seorang wanita memiliki wajah pahit, dia 
jelas ingin menolak, tetapi dia tidak memiliki keberanian. 
Keduanya tampak sangat mirip. Pada pandangan pertama, 
mereka adalah ibu dan anak perempuan, tetapi mereka 
entah bagaimana membalikkan posisi mereka: anak 
perempuan itu memberi ibunya perintah, tetapi ibu itu 
penuh ketakutan dan kekaguman. 


"Dia mungkin media psikis, kau tahu, orang-orang psikis, dia 
sangat berbahaya bagi kita, lebih baik kamu menjauhinya, 
mungkin dia bisa melihat apa." Wanita itu membujuk 
dengan rasa sakit. . 


"Aku tidak peduli, aku ingin dia bermain denganku! Dia 
lebih cantik dari boneka yang baru saja kubeli. Aku 
menginginkannya, aku menginginkannya, aku 
menginginkannya ..." Gadis kecil itu mengulangi kalimat ini 
dengan susah payah Menginjak, berjalan pergi dengan 
enggan, saya tidak tahu apakah mereka akhirnya mencapai 
kesepakatan. 


Di ujung lain, Fangallo membantu Xu Yiyang mengikat 
sabuk pengamannya dan bertanya, "Teman sekelas baru di 
kelasmu? Siapa namamu?" 


"Tidak, Zi (pengetahuan), Tao." Xu Yiyang melambaikan 
tangannya dan berkata bahwa dia sama sekali tidak tertarik 
pada gadis kecil itu. 


"Kalau begitu kamu tidak perlu tahu. Jauhi dia di masa 
depan dan jangan biarkan dia mendekatimu." Fangallo 
memperingatkan bahwa setelah selesai bersiap-siap untuk 
memasang sabuk pengamannya, Xu Yiyang menyambar 
pekerjaan itu. Sudah lebih dari sebulan sejak kami akrab, 


dan hubungan antara keduanya telah beralih dari orang 
asing ke tahap ketergantungan. 


Van Gogh memandang kepala kecil berbulu anak itu yang 
berbaring di dadanya, dan ada senyuman nyata di matanya. 


Setelah datang ke stasiun TV, Van Gogh tiba-tiba menerima 
panggilan telepon yang sudah lama hilang mengatakan 
bahwa akan ada jamuan bisnis besok dan ingin 
mengundangnya untuk bergabung dengannya. Ini yang 
berikutnya, yang paling penting adalah dia ingin bertanya 
kapan dia bisa menerima transfer lagi. Dia selalu merasa 
tidak enak setelah waktu yang lama. 


"Tenang, kamu masih bisa mendukung untuk waktu yang 
lama, aku akan memberitahumu ketika waktunya tiba." Van 
Gogh akan menolak undangannya, dan aku tidak tahu harus 
mengingat apa, dan tiba-tiba bertanya: "Makan malam 
besok, apakah Van Gogh juga akan hadir? Dalam berita, dia 
telah kembali ke rumah, dan Fan Luoshan tampaknya siap 
untuk membiarkannya mengambil alih Grup Van Gogh. " 


"Tuan Fan, tolong tunggu sebentar, saya akan bertanya 
pada asisten saya." Keheningan di ujung lain dari perkataan 
itu dikatakan untuk sementara waktu: "Ya, Van Gogh juga 
akan menghadiri makan malam bisnis besok. Maaf, saya 
tidak memikirkannya, saya lupa bertanya Dalam kasus 
keluarga Fan, jika Anda merasa tidak nyaman ..." 


Fangallo menyela kata-katanya: "Tidak, itu nyaman. Aku 
akan datang tepat waktu untuk makan malam besok, terima 
kasih atas undangannya." 


Setelah perpisahan yang sopan, Fangallo menutup telepon 
dan membawa Xu Yiyang menuju ruang tunggu, tetapi 


dicegat oleh sekelompok staf di tengah jalan. Mereka tidak 
bisa membantu tetapi menutupi matanya dengan tebal, dan 
memberikan anak itu kepada agennya Cao Xiaohui. Mereka 
terus meminta maaf, tetapi mendorongnya dengan keras: 
"Maaf, Tuan Vatikan, tolong ikut saya. Episode ini tidak 
direkam di stasiun TV, itu di luar. Adapun lokasi spesifik, 
terserah Anda untuk merasakannya sendiri, kami tidak bisa 
mengatakannya. Anak-anak juga akan pergi dengan Anda, 
jangan khawatir, jadi banyak dari kita membantu Anda 
melihatnya. Oh ya, tes sudah dimulai sekarang, kamera 
kami semua dinyalakan, tolong kelola kata-kata dan 
perbuatan Anda. " 


Fangallo didorong ke dalam mobil dan membawanya ke 
jarak yang tidak diketahui. 


Pada saat yang sama, di sebuah komplek bangunan tua dan 
rusak di pinggiran selatan, beberapa orang tua berambut 
abu-abu menemani Song Nuan dan Song Rui untuk 
berkunjung. Mereka menunjuk ke rumah-rumah bobrok ini, 
tetapi tidak sulit untuk melihat istana yang megah dan 
megah pernah berkata: "Anda harus tahu bahwa kompleks 
bangunan ini awalnya adalah istana Dinasti Wu, yang 
dikenal sebagai Istana Ziwei, yang meliputi area dari 
Sekarang 4,6 kali lipat dari Kota Terlarang. Kota ini 
ditinggalkan karena berbagai alasan dan dilarang selama 
1.400 tahun. Setelah Dinasti Wu digulingkan, ada juga 
kaisar dari dinasti lain yang pindah ke sini, tetapi mereka 
tidak bisa hidup lama dan melarikan diri. Jadi, setelah 
beberapa generasi, kota istana yang megah ini benar-benar 
ditinggalkan. Saya dapat menunjukkan kepada Anda 
rencana restorasi yang baru saja dibuat oleh Biro 
Perlindungan Relik Kebudayaan kami. Keagungannya jauh 
melampaui imajinasi dunia. " 


Orang tua terkemuka mengeluarkan komputer tablet dan 
mengklik untuk bermain, sehingga panorama 3D muncul di 
layar. Potongan-potongan ubin mengkilap emas, Fei Ge Liu 
Dan yang berwarna-warni, atap gua yang dalam, yang indah 
dan indah Lapisan paviliun benar-benar surga dan bumi. 


Rao sangat berpengetahuan bahwa Song Nuan tercengang, 
dan dia kagum. Fotografer yang bertanggung jawab atas 
pemotretan mereka mengarahkan lensa ke gambar ini untuk 
waktu yang lama, sehingga penonton dapat menghargai 
keajaiban arsitektur yang diciptakan oleh orang dahulu. 


"Sejauh yang saya tahu, Istana Ziwei ditinggalkan karena 
kutukan?" Song Rui ragu-ragu berkata, "Dan kematian 
dinasti Wu tampaknya terkait dengan kutukan ini. Alasan 
mengapa Anda mengundang kami untuk merekam 
pertunjukan adalah untuk mencari kutukan Kebenaran? 
Apakah Anda juga percaya pada paranormal? " 


Pria tua itu tersenyum canggung dan berkata dengan blak- 
blakan, "Ya, kami benar-benar ingin mengungkap kebenaran 
kutukan. Ini adalah rahasia yang telah beredar selama lebih 
dari 1400 tahun. Orang-orang yang mengetahui sejarah 
semua tahu bahwa dua ratus tahun sebelum runtuhnya 
Dinasti Wu, itu Generasi raja meninggal karena kegilaan, 
dan tidak ada yang bisa hidup empat puluh tahun sampai 
seorang raja membuat keputusan untuk pindah dan 
sepenuhnya melarang istana, setelah itu raja lolos dari nasib 
tahun ini. Menurut catatan sejarah, betapapun bijaksananya 
kaisar tinggal di istana ini sejak awal, dalam tiga tahun, itu 
akan menjadi gila dan gila, yang paling terkenal adalah 
insiden kemarahan kelompok menteri di depan Balai Kaisar 
Hui. Pikirkanlah, seorang kaisar , Tanpa alasan, tiba-tiba 
mengambil pedang dan memenggal para pejabat sipil dan 
militer yang datang untuk mendengarkan Dinasti Chao. 
Tindakan yang konyol dan mengerikan, apa yang 


merangsang dia? Apa yang merangsang kaisar-kaisar 
Dinasti Wu itu? Apakah kamu? " 


Gosip Song Warm mengatakan: "Bukankah itu karena 
kutukan Lugiu setelah penghapusan? Lugiu digantung di 
Gunung Cuiping, matanya yang gelap melihat ke arah Kuil 
Jin Luan sampai mati. Sejak itu, kaisar Dinasti Wu Dia mulai 
menjadi gila dan berumur pendek. Ketika dia meninggal, dia 
pernah berkata bahwa kaisar Dinasti Wu akan kehabisan 
tenaga dari generasi ke generasi, dan bahwa sungai dan 
cabang-cabang dari dinasti Wu akan rusak dan darah 
mengalir ke sungai. Apakah semua ini belum terpenuhi? 
Sebelumnya, kaisar-kaisar Dinasti Wu tidak semuanya hidup 
dengan baik. Kaisar Taizu yang berumur paling panjang 
adalah tujuh puluh delapan! " 


Tampaknya dia juga memiliki banyak penelitian tentang 
sejarah ini. 


Song Rui menambahkan: "Menurut catatan sejarah, kata- 
kata asli Lu Qiu adalah: Semua orang yang saya lihat 
dimakan oleh saya." 


Song Nuanwen segera menambahkan, "Ya, ya, itulah yang 
dia katakan. Semua orang yang saya lihat akan ditelan oleh 
saya! Gunung Cuiping adalah gunung tertinggi di Istana 
Ziwei. Dia menggantung di pohon pinus tertinggi di puncak 
gunung. Di sini, dia dapat melihat seluruh kota istana, 
artinya, semua orang di kota ini berada dalam kutukannya, 
terutama kaisar.Karena itulah, ketika dia dimakamkan, 
Kaisar Min menggalinya Matanya hanya untuk mematahkan 
kutukan, tetapi ini tidak bisa menyalahkannya. Kaisar Min 
Kaisar dibantu oleh keluarganya. Putranya seharusnya 
menjadi seorang pangeran, tetapi Min Kaisar bukan apa-apa. 
Untuk selir yang disukai dan anak yang belum lahir, Dia 
benar-benar menghancurkan pintu keluarga Lugiu, dan 


memberinya dua putra dan satu putri, dan menghapus 
statusnya, dan memenjarakannya di istana dingin untuk 
penderitaan abadi. Mereka semua mengatakan bahwa racun 
harimau masih bukan anak-anak, Kaisar Min Lebih beracun 
dari harimau! " 


Song Wenwen berkata semakin marah, tetapi lelaki tua itu 
melambaikan tangannya dengan tak berdaya: "Kalian 
semua memandangi Ye Shi? Bagaimana kamu bisa 
mempercayainya. Aku pikir kegilaan seharusnya menjadi 
penyakit keturunan, dan perubahan dinasti juga merupakan 
tren utama dalam sejarah. Itu tidak ada hubungannya 
dengan kutukan. " 


Song Wenneng bersaing dengan dia: "Jika itu bukan 
kutukan, mengapa kaisar kembali normal setelah mereka 
pindah? Mengapa kaisar kemudian tidak berani tinggal di 
sini? Mengapa Anda datang kepada kami untuk merekam 
pertunjukan? Saya mendengar bahwa Pada hari ketika 
istana diangkat, salah satu anggota staf Anda runtuh di Kuil 
Jin Luang secara tidak dapat dijelaskan.Benar-benar, istana 
tempat Kaisar Hui membuat marah massa. Ketika Anda 
menemukannya, ia masih terbaring di atas takhta kaisar. 
Dapat dilihat bahwa siapa pun yang ingin duduk di posisi itu 
akan menderita kutukan Lu Qiu. " 


Tampaknya dia bertanya dengan jelas tentang masalah Biro 
Perlindungan Peninggalan Budaya. 


Bibir pria tua itu menggeliat, tetapi dia tidak bisa berkata- 
kata. Banyak hal aneh, kalau tidak, dia tidak akan 
melakukan apa pun. 


Seorang lelaki tua yang berdiri di belakangnya menghela 
nafas: "Lupakan, Lao Liang, mari kita katakan yang 
sebenarnya. Nona Song, Dr. Song, halo, nama keluarga saya 


adalah Lu, anak saya adalah tetangga Tuan Fan, jadi saya 
Saya tahu beberapa hal tentang Tuan Fan. Justru karena 
pemikiran tentang dia saya membuat sebagian besar 
rekaman ini. Anda benar, istana ini benar-benar aneh. " 


Orang tua itu menunjuk ke istana yang paling bobrok di 
belakangnya dan berkata, "Itu adalah Kuil Jin Luang, tempat 
kaisar Dinasti Wu mendengarkan politik, dan tempat di 
mana itu dilarang keras. Siapa pun masuk dan keluar, dan 
dinasti Wu dihancurkan. Kaisar-kaisar lain melanjutkan 
praktik ini. Sekarang ini adalah era baru, tidak ada yang 
percaya pada hantu dan dewa, tetapi istana-istana ini telah 
rusak dalam waktu yang lama, dan tidak cocok untuk 
dibuka ke dunia luar, jadi kami telah Itu dilarang. Beberapa 
waktu yang lalu, sejumlah besar uang dialokasikan kepada 
kami untuk memperbaiki kota istana ini, dan kami masuk 
kembali ke sini setelah selang waktu lebih dari 1.400 tahun. 
Tetapi pada hari pertama pencabutan larangan itu, kami 
bertanggung jawab untuk memperbaiki Staf di Kuil Jin 
Luang semua dalam kesulitan. Para dokter belum bisa 
membuat diagnosis yang pasti. Orang dengan gejala paling 
parah belum bisa bangun. Orang-orang yang masuk ke 
istana juga mengalami berbagai tingkat ketidaknyamanan. 
Misalnya, pusing, pusing, lemah, mual, mimpi buruk, dll. 
Dalam keputusasaan, kami hanya bisa meminta bantuan 
Anda. " 


Orang tua terkemuka itu menambahkan, "Ya, kita tidak bisa 
melakukannya lagi. Mari kita coba cara lain. Biarkan kuda 
mati menjadi dokter kuda yang hidup." 


Song Warm tersenyum di wajahnya, tetapi diam-diam 
dengan cemberut: pergi ke kuda matimu sebagai dokter 
kuda yang hidup, tembakan psikis kita, dan tahanan itu 
membuatmu meragukan hidup! Terutama guru Vatikan, ajari 
kamu menjadi pria penuh waktu! 


Psychic Chapter 110: 


Saat masih di jalan, para pemain telah menunjukkan reaksi 
yang berbeda terhadap rekaman ini. Van Gaalo 
memejamkan mata dan memelihara seluruh proses, dia 
tidak mengatakan sepatah kata pun kepada staf di 
sekitarnya, dan dia hampir tertidur dengan fotografer yang 
menembaknya. Yuan Zhongzhou dan yang lainnya harus 
bermeditasi atau bermeditasi dan menggunakan semua 
waktu untuk berlatih. Beberapa pemain lain dengan 
kemampuan yang kurang menonjol lebih "menyambar 
kuda", mengobrol dengan staf di sekitar mereka, membuat 
berbagai prediksi tentang konten pengujian, dan 
menunjukkan kegembiraan yang ekstrem. 


Setelah mobil tiba di tempat tujuan, mereka diangkut oleh 
staf ke depan Kuil Jin Luan dan berhadapan dengan Song 
Nuan dan orang-orang dari Biro Perlindungan Peninggalan 
Budaya. Mereka mengenakan penutup mata, tetapi bisa 
merasakan aura aneh, jadi mereka menoleh dan melihat 
sekeliling. 


"Mereka bisa melihat?" Tanya Liang Liang, pemimpin Biro 
Relik Kebudayaan, menurunkan suaranya. 


"Tidak terlihat, tetapi mereka bisa merasakannya." Song 
Nuanwei mengaitkan bibirnya, ekspresinya sangat tertutup, 
tetapi matanya bersinar dengan bangga. 


"Bagaimana dengan dia? Apakah dia tidak bisa 
merasakannya?" Liang Lao menunjuk ke pemuda yang diam 
yang berdiri di tepi kerumunan, seolah-olah terisolasi dari 
seluruh dunia. 


Song Wenneng benar-benar ingin menghancurkannya 
dengan "Tucson berpola", tetapi ia menahan diri pada 
waktunya dan menyeringai: "Dia adalah tipe orang yang 


bisa berjalan di dunia dengan mata tertutup, jadi dia tidak 
perlu merasakan." 


"Ya, pemainmu sangat menarik." Senyum Liang Lao lebih 
palsu dari Song Nuan. Apa yang bisa membuat dunia 
berjalan dengan mata tertutup? Ketika mereka sedang 
melakukan film nyeri remaja? 


Tetapi Tuan Lu bertanya dengan hati-hati dan bersemangat: 
"tu Tuan Van Galovin? Anak perempuan saya 
menggambarkannya kepada saya, mengatakan bahwa 
orang yang dapat ditemukan pada pandangan pertama di 
antara kerumunan pasti dia. Itu hebat. Senang akhirnya bisa 
melihatnya dengan mata kepala sendiri! Bisakah saya 
bertemu dengan Tuan Fan sendirian setelah pertunjukan 
selesai? Saya punya hadiah untuknya, "dia menggosok 
tangannya, ekspresinya gugup, begitu tua Orang-orang 
bertindak seperti penggemar kecil. 


Song Warm merasa bahwa dia telah mendapatkan respek 
yang luar biasa, jadi dia mengangguk dengan gembira: 
"Tentu saja, yang lain sangat baik." 


"Aku tahu bahwa dia memang orang yang sangat baik. Aku 
sudah sering mendengar putriku membicarakannya. Dia 
memanggilku setiap hari ketika dia menelepon balik." Lu 
Lao mengangguk berulang kali, dan suaranya bersyukur. 


Liang tua tidak tahu harus pergi ke mana, tetapi dia tidak 
banyak bertanya. Tetapi justru karena pujian berlebihan 
orang-orang ini terhadap Van Gogh, ia malah meninggalkan 
kesan buruk pada pemuda itu, berpikir bahwa ia memiliki 
pikiran yang berubah-ubah, keuntungan terbesar adalah 
bahwa ia cantik, pandai komunikasi antarpribadi, tetapi 
tidak ada yang nyata kemampuan. Mendengar bahwa 


pertunjukan ini adalah yang paling banyak ia investasikan, 
dan seluruh kru program harus menahannya. 


Apa paranormal, membantu hantu dan dewa, dan 
menyelesaikan kutukan, saya benar-benar tidak melakukan 
hal memalukan ini di bawah bujukan Lao Lu karena otak 
saya rusak. Program belum mulai merekam, dan Tuan Liang 
sudah menyesalinya. 


Mendengar teriakan para pemain, para tetua yang lain juga 
tersenyum memalukan dan sopan. Mari kita catat, biarkan 
mereka pergi bekerja setelah mereka selesai, dan mereka 
yang masih berbaring di rumah sakit pasti telah menghirup 
gas beracun sebelum mereka jatuh sakit. Ketika kayu 
membusuk, itu akan menjadi berjamur. Jamur berjamur 
memancarkan spora dan bau yang tidak enak. Ini telah 
diseduh selama ribuan tahun, dan itu pasti sangat beracun. 
Ini adalah penyebab sebenarnya dari koma. 


Setiap orang memiliki spekulasi mereka sendiri di dalam 
hati mereka, jadi mereka bahkan kurang berharap akan 
peramal ini. 


Sementara pemain lain kecanduan udara ungu yang indah 
dan angin yang berhembus dari kota istana kuno ini, jari 
kaki Vanguard menunjuk tidak signifikan ke arah Kuil Luang. 
Song Rui adalah satu-satunya yang memperhatikan bahasa 
tubuhnya yang halus, dan perlahan berjalan ke arahnya. 


Song Rui mengenakan kemeja hitam yang dirancang khusus 
hari ini, mengenakan celana kasual dengan warna yang 
sama, dan sabuk skala python  diikatkan di 
pinggangnya.Gambar keseluruhan sangat asketis, tetapi 
tampaknya memiliki bahu lebar, pinggang sempit, bokong 
dan kaki panjang. Itu sangat sehat. Dia menggulung lengan 
bajunya ke siku, dan rambutnya berantakan oleh angin, 


seolah-olah dia sangat bebas dan mudah. Kacamata emas 
tipis dan senyum ringan di sudut-sudut bibir 
mengungkapkan kelembutan dan keanggunan, terbebas 
dari kontradiksi berjalan. 


Dia juga menyemprotkan sedikit cologne di nadinya, bunga 
jeruk dicampur dengan aroma lavender, sangat segar dan 
elegan. Dia mendekati pria itu diam-diam, mengulurkan 
tangannya, dan mengguncangnya di depan mata orang lain 
yang ditutup matanya, tetapi dipegang oleh tangannya 
yang terlalu dingin. Suhu tubuh dua orang, yang jauh dari 
satu sama lain, dicampur bersama, yang sangat cocok untuk 
musim panas ini.. 


"Dr. Song, jangan nakal." Senyum Fangallo sama dangkal 
dan tanpa hambatan. 


"Untuk pertama kalinya seseorang menggunakan nakal 
untuk menggambarkan aku, apakah itu terlalu naif?" 
Setelah mengatakan itu, senyum Song Rui sangat 
menyenangkan. Saya tidak tahu mengapa, di depan pria ini, 
dia bisa menjadi begitu santai dan nyaman seolah-olah dia 
adalah manusia yang sepenuhnya normal. 


"Maka Anda akan terbiasa dengan hal itu nanti, Dr. Song." 
Fangallo melepaskan tangan pria ini dan dengan tulus 
mengagumi: "Aroma Anda sangat harum." 


Bibir Song Rui dengan cepat naik, tetapi ditekan oleh tekad 
kuatnya. Dia terbatuk, menoleh ke arah Kuil Jin Luan, dan 
bertanya dengan suara rendah: "Apakah kamu sudah 
merasakannya?" Ada topik serius di mulutnya. Faktanya, dia 
meletakkan kata-kata orang ini di meja operasi. Analisis satu 
kalimat: Anda akan terbiasa di masa depan, yaitu, setelah 
merekam program, mereka akan memilikinya nanti: menjadi 
kebiasaan, tidakkah Anda harus sering bertemu ... 


Entah bagaimana, dia merasakan jantung berdebar-debar. 
Sudut mulutnya yang baru saja ditekan sekarang naik 
secara tidak sadar. Namun, tanpa menunggunya untuk 
berpikir secara mendalam, Fangallo telah menaikkan 
volume dan bertanya, "Apakah Dia Jinglian datang hari ini?" 


Song Nuan segera menjawab: "Ayo." 


"Guru Fan, aku di sini." Dia Jinglian mengangkat tangannya 
gemetar dalam kegelapan, dan kemudian tidak sabar untuk 
meraba-raba ke arah suara. Dia masih berpikir tentang di 
mana guru itu akan berada, bagaimana menemukannya, 
tanpa dia, dia panik. 


"Hati-hati, pergi perlahan." Suara lembut terdengar di 
telinganya, dan kemudian lengannya yang tipis dipegang 
oleh tangan yang besar, dan suhunya sedikit lebih tinggi 
daripada orang normal terus berdatangan. 


"Ah! Aku, aku tidak akan pergi, aku berdiri di sini!" Seru 
Jinglian, lalu mengecilkan kepala dan bahunya, berdiri di 
tengah jalan dan tidak berani bergerak. Pria itulah, seperti 
lubang hitam, yang bisa melahap semua cahaya dan 
kegelapan! Tetapi aneh bahwa dia sangat bahagia hari ini, 
dia tampak memiliki seekor burung kecil di dadanya, 
menyanyikan lagu-lagu setiap saat, dengan sedikit cahaya 
yang menggantung di hatinya! Dia baru saja melihatnya! 


Dia Jinglian sedikit terengah-engah, tetapi bisikan cahaya 
datang dari telinganya: "Sangat bagus." 


Ini adalah pujian, tetapi He Jinglian menarik pakaian itu dan 
hampir menangis. Ketika orang ini juga hadir, dia 
seharusnya tidak dekat dengan Guru Penggemar! 


Fangallo tidak tahu "pertemuan tragis" gadis kecil itu dan 
melanjutkan: "He Jinglian, aku sarankan kamu mundur dari 


ujian ini." 


"Kenapa?" He Jinglian menoleh dan bertanya tanpa emosi 
negatif. 


Tetapi ibu yang berdiri di luar lokasi penembakan dan 
bersikeras untuk datang bersamanya marah dan segera 
bergegas keluar, menunjuk ke hidung Van Gogh dan 
bertanya: "Apakah kamu Van Gogh? Apakah itu karena 
kamu memberi tahu putriku Biarkan dia pensiun? Oh wow, 
ternyata kamu tumbuh seperti ini, tidak heran kamu bisa 
membujuk putriku dan membiarkan dia pulang untuk 
bertengkar denganku setiap hari! Putriku masih muda dan 
mudah ditipu, aku tidak begitu bodoh Tidakkah saya pikir 
saya tidak tahu ide apa yang Anda mainkan. Anda lihat putri 
saya sangat cakap dan memiliki peluang tinggi untuk 
memenangkan kejuaraan. Anda ingin membawanya pergi 
sehingga mengurangi pesaing yang kuat? Apakah itu 
bahkan tidak menggoda seorang anak di bawah umur? Hal- 
hal buruk gadis itu dapat dilakukan, kamu benar-benar 
jahat! " 


Fangallo belum marah, dan Song Rui telah memegang jari 
telunjuk He Mu yang tidak sopan dan berkata dengan 
dingin: "Wanita ini, memfitnah orang lain tanpa alasan, aku 
bisa menuntutmu atas fitnah." 


Bunda He merasa jari telunjuknya hampir patah, dan 
giginya sangat menyakitkan sehingga dia menyeringai, 
tetapi dia takut dengan kata-kata Song Wenwen sebelum 
dia berteriak, "Ada apa denganmu? Kami menembak 
dengan baik di sini, kamu sudah menembak dengan baik di 
sini, kamu bergegas keluar, kamu bergegas keluar Apa yang 
kamu lakukan? Jika kamu sangat tidak kooperatif, kami 
memiliki hak untuk membiarkan anakmu pensiun. Kontrak 
mengatakan bahwa siapa pun yang mengganggu 


penembakan akan digusur tanpa syarat dan harus 
kehilangan uang! Apakah kamu ingin anakmu pensiun? 
Lurus, aku akan membiarkannya pergi segera! " 


"angan, aku akan segera keluar! Putriku tidak bisa 
pensiun!" Dia Mu cemas, tapi dia menderita dicubit oleh 
Song Rui, dan dia hanya bisa berteriak ketika dia bernapas: 
"Lianlian, jangan dengarkan Vatikan ini Luo, jika kamu ikut 
serta dalam kompetisi ini, ibumu akan bersamamu di 
sampingku. Jangan takut! Biaya kuliah kakakku untuk 
semester berikutnya belum jatuh. Dia mengambil tempat 
pertama lagi tahun ini. Kamu harus memikirkannya! Dengan 
sejahtera, jika kakakmu tidak memiliki kamu, kamu hanya 
bisa mengikuti jalan ayahmu. Apakah kamu memiliki 
kesabaran untuk menjadi pekerja keras seumur hidup? " 


He Jinglian dapat membayangkan kekacauan di lapangan 
dan tidak bisa membantu menangis: "Bu, Tuan Fan 
menganggapku sebagai junior dan merawatku dengan baik. 
Itu tidak seburuk yang kau kira. Tolong ucapkan beberapa 
kata! Aku memohon padamu. ! Saya akan ambil bagian 
dalam kompetisi. " 


Setiap rekaman memiliki uang untuk diambil, dan puluhan 
ribu keping akan hilang untuk satu pertunjukan yang 
kurang. Ibu tentu saja tidak setuju. Terlebih lagi, putranya 
menghabiskan 80.000 yuan untuk berpartisipasi dalam 
perkemahan musim panas internasional dalam dua bulan 
terakhir. Di mana dia, seorang ibu rumah tangga tanpa 
penghasilan, di mana dia bisa mendapatkan begitu banyak 
uang? Dia tidak meremas putrinya, dia tidak bisa 
menahannya! 


Dia Jinglian dapat merasakan kekhawatiran dan 
ketidakberdayaan ibu, tetapi seberapa besar emosi ini 
untuknya? Apakah ini benar-benar uang tunai dalam pikiran 


orang tua saya? Pohon itu mati, pohon itu jatuh, pohon itu 
tidak lagi jatuh koin, siapa yang tidak bisa gugup? Tetapi 
pohon itu sendiri tidak bahagia, sebagai manusia, mereka 
mungkin tidak merasakannya dan tidak peduli? 


Dia Jinglian menangis, tetapi air matanya diserap oleh kain 
hitam tebal, dan tidak ada yang bisa melihatnya. 


Song Rui melepaskan ibunya dan mengambil handuk kertas 
steril untuk dengan hati-hati menyeka tangannya dengan 
hati-hati dan ekspresi lembut itu hilang, digantikan oleh 
penuh dengan jijik dan intoleransi, seolah-olah menyentuh 
sesuatu yang sangat kotor hal-hal. 


Bunda Dia tahu bahwa dia adalah seorang hakim dan 
memiliki kekuatan besar, jadi dia berani mundur dari tempat 
penembakan. 


Semua orang menonton lelucon ini, termasuk para pemain 
yang matanya tertutup. Hati gosip yang kuat membuat 
mereka menegakkan telinga, dan otak mereka mengisi 
banyak "plot harum" yang bukan manusia. Van Goghro yang 
berspekulasi dan bahkan disalahpahami memandang ke 
arah He Jinglian dan menghela napas dalam diam. Dalam 
beberapa saat, dia tampaknya telah membuat keputusan. 
Dia memandang Song Nuanwen dan bertanya, "Itu saja. 
Bisakah saya berada di belakang He Jinglian ketika saya 
menguji nanti?" 


"Tentu saja." Song Nuan mengangguk tanpa berpikir. 


Sisa pemain tidak senang, dan segera keberatan: "Song 
Dao, kita akan menggambar nanti, kan? Mereka terikat, cara 
menggambar lot ini? Mungkinkah itu di depan orang lain?" 


"Yaitu, setiap tes dilakukan secara terpisah, dan setelah kita 
diisolasi, kita dilarang untuk berkomunikasi satu sama lain. 


Apakah ini untuk mencegah kita dari menipu atau untuk 
memfasilitasi penipuanmu? Apakah pertunjukan Fangalo di 
TV benar-benar diinduksi di tempat? Apakah Anda tidak 
berlatih terlebih dahulu? Mengapa saya tidak begitu 
percaya! " 


"Ya! Kami bahkan tidak tahu bagaimana perilakunya. Ketika 
orang lain menanyakannya di Internet, kami akan 
mengatakan yang sebenarnya!" 


Keraguan para pemain ini tentang Fangalo juga mewakili 
sebagian besar keraguan para netizen tentang program ini. 
Rekaman tertutup ini memang sangat nyaman untuk 
dipalsukan oleh kelompok program. Siapa pun yang ingin 
mereka pegang, biarkan orang ini melatih plot yang relevan 
terlebih dahulu. Tidak ada bedanya dengan pembuatan film. 


Liang Lao dan yang lainnya berdiri dan menyaksikan, 
ekspresi mereka sedikit halus. 


Mereka semua adalah tokoh budaya terkenal dalam 
lingkaran, melambangkan Yangchun Baixue, dan para 
pemain yang mereka pegang seperti sekelompok tulang 
rusuk yang lebih rendah, melompat-lompat untuk membuat 
lelucon. Adegan memalukan ini membuat Song Nuan 
merasa marah dan terhina, dan sedang bersiap untuk 
mengambil langkah-langkah sulit untuk menenangkan 
adegan itu, tetapi sepupu itu mendengar suara dengan 
senyum ringan: "Karena kamu tidak puas, maka rekaman 
hari ini direkam Dengan kata lain, mari kita mengatur 
urutan masuk Anda. Tidak ada imbang, tidak ada isolasi 
bagi mereka yang telah menyelesaikan tes, Anda dapat 
menghapus penutup mata dan menonton tes dari pemain 
lain di samping Anda. Anda dapat melihat secara sekilas apa 
kinerja Anda. " 


"Aku setuju." Yuan Zhongzhou, yang selalu diam, berdiri 
lebih dulu. 


"Aku setuju," Zhu Xiya mengikuti. 
Ah Huo: "Saya tidak punya pendapat." 
He Jinglian menelan, "Aku, aku setuju." 


Ding Puhang mengangkat tangannya, tetapi meludahkan 
ejekan: "Sekelompok idiot!" 


Empat pemain yang tersisa tidak tahu bagaimana membuat 
masalah bahkan jika mereka ingin membuat masalah. 
Minoritas menaati mayoritas dan kamera menembak, dan 
mereka juga mendapatkan hasil yang diinginkan. Akan 
sangat jelek untuk menjauh darinya. Mereka memikirkannya 
dengan pura-pura, dan mengangguk bahagia, dengan sudut 
mulut mereka terangkat tinggi, dan mereka pikir mereka 
bisa melihat pemandangan keburukan Vangaro nanti. 


"Tunggu sebentar! Meski begitu, kamu masih bisa 
membantu Vanguardo menipu! Kamu bisa membawanya ke 
latihan sebelum program direkam untuk membuat dia tahu 
seluruh proses, dan kita bodoh masih akan tetap dalam 
kegelapan oleh kamu." Pakai Pemain seperti Harry Potter 
tidak tahu seberapa besar kebencian mereka terhadap Van 
Gogh, dan mereka tidak akan santai setelah menangkap ini. 


Song Rui melirik Liang Liang dan berkata sambil tertawa: 
"Anda dapat yakin bahwa venue yang kami rekam hari ini 
sangat istimewa. Sebelum itu, tidak ada yang bisa 
mendekat, apalagi memasuki venue lebih awal. Dengan 
penutup mata dilepas, Anda akan secara alami menutup 
memahami." 


Sudah cemas, Tuan Lu dengan cepat mengitari lapangan 
untuk Tuan Fan: "Ya, ya, tempat kami sebelumnya dilarang, 
dan tidak ada yang bisa mendekat." 


Song Rui menambahkan: "Orang yang berbicara sekarang 
adalah salah satu klien kami. Kami tidak dapat 
mengungkapkan informasi yang lebih akurat kepada Anda. 
Jika Anda bertanya kepada saya lagi, saya dapat menilai 
Anda curang dan kemudian membiarkan Anda pensiun." 


"Harry Potter" awalnya ingin mempertanyakan identitas Lu 
Xiao. Mendengar kata-kata dingin Song Rui hanya bisa 
menghilangkan pikiran selanjutnya. Dia bisa merasakan 
bahwa Dr. Song ini tampaknya lembut dan elegan, tetapi 
sebenarnya tidak mudah untuk dipusingkan. Yang lain 
mengatakan bahwa Song Dao bukan manusia, tetapi hanya 
paranormal ini yang dapat secara samar mendeteksi itu - Dr. 
Song ini mungkin adalah orang yang paling impersonal di 
dunia. 


Lelucon akhirnya berakhir. Lao Lu menghela nafas lega, 
tetapi Lao Liang tidak bisa menahannya. Dia menarik Song 
Nuan ke samping dan bertanya dengan suara rendah: "Ini, 
Xiao Song, aku bertanya, apakah kita masih bisa menyesal 
sekarang? Kami Saya tidak ingin merekam pertunjukan. 
Kalian berjuang sebelum mereka mulai menjadi peramal, 
saya khawatir mereka akan menghancurkan tempat kami. " 


"Ya, semakin tidak bisa diandalkan!" Para ulama yang 
menggemakannya benar-benar banyak. Setelah bangun dari 
pikiran yang demam, mereka mulai menyadari betapa 
bodohnya keputusan yang mereka buat. Ketika program ini 
ditayangkan, saya takut bahwa seluruh komunitas akademik 
akan membaca lelucon mereka? 


Lagu Wenwen: ! ! 


Sial, hancurkan saja mejaku! Kesal untuk memukul 
seseorang! 


111-113 
Psychic Chapter 111: 


Tentu saja tidak mungkin untuk tidak menembak. Song 
Nuan mengeluarkan kontrak yang sudah ditandatangani 
sebelumnya dan menunjuk ke salah satu yang merusak 
kontrak, dan Liang Lao diam-diam mundur. Sepuluh juta, 
saya tidak mampu membelinya, dengan tulus! 


Song Rui mengeluarkan formulir dan berkata dengan nada 
tenang: "Karena semua orang sangat meragukan kinerja 
Fangallo, kami menempatkannya sebagai yang terakhir 
yang muncul hari ini, sehingga kalian semua dapat 
melihatnya dengan jelas. Apakah tidak ada pendapat untuk 
kinerja ini? " 


"Tidak ada pendapat." "Harry Potter" menjawab yang 
pertama. Dia takut tim program akan menentukan peringkat 
Van Gogh sebagai yang pertama. Apa perbedaan antara ini 
dan penembakan tertutup? 


"Di akhir Van Gogh Row, maka He Jinglian berada di urutan 
kedua dari bawah. He Jinglian, apakah kamu tidak punya 
pendapat?" 


"Saya tidak punya pendapat. Saya harus berbaris dengan 
Tuan Fan." HeJinglian sangat lega. 


"Kalau begitu aku akan mengatur urutan penampilan untuk 
semua orang, bukankah aku harus punya pendapat?" 


Tidak ada pendapat. Orang-orang menggelengkan kepala 
satu demi satu. 


"Nomor satu adalah ..." Song Rui membacakan satu per satu 
sesuai dengan formulir. Kelompok orang yang sebelumnya 
galak tidak menanggapi. Ding Puhang mengangkat 
tangannya, senyumnya sangat buruk, dan volumenya 
sengaja ditingkatkan: " Song, menurut urutan apa yang 
Anda beri peringkat pada kami? " 


Song Rui meliriknya dan menandai sudut mulutnya: "Secara 
alami, ia berada di peringkat pertama dalam hal kekuatan, 
kekuatan lemah di depan, dan kekuatan yang kuat di 
belakang. Mengapa, ada masalah? Sejauh yang saya tahu, 
ini adalah konvensi pemrograman." 


Ding Puhang tersenyum dan menggelengkan kepalanya: 
"Tidak ada pendapat, kekuatannya seharusnya adalah yang 
terakhir." 


Empat orang yang paling kejam ditempatkan pada yang 
pertama, kedua, ketiga, dan keempat, dan mereka memerah 
karena marah. Mereka tahu kamera sedang merekam, dan 
Song Rui melakukannya di hadapan jutaan penonton, 
menampar mereka dengan keras, dan ironisnya mereka 
tidak melakukannya! 


"Kamu ..." Harry Potter hanya ingin memprotes, dan kata- 
kata itu dihentikan dengan ringan oleh Song Rui: "Jika kamu 
ingin membuktikan dirimu, satu mulut tidak berguna, aku 
akan selalu berdiri dan menonton, aku berharap untuk 
Performa luar biasa Anda. " 


"Bising, orang-orang yang berisik, semakin keras, semakin 
keras tawa penonton. Hanya untuk peringkat program, 
kamu juga sangat sulit, aku harus berterima kasih!" Lagu 
Wenwen berkata sambil tersenyum . 


Kuartet Harry Potter akhirnya tenang, dan kemudian 
mengepalkan tangan mereka, bertekad untuk berjuang 


keras. 


Melihat ekspresi mereka yang sedikit terdistorsi, ada sedikit 
kepahitan di hati Lao Liang. Dia benar-benar bingung, 
mengapa dia membawa kelompok orang ini ke Istana Ziwei? 
Apakah ini bantuan atau penghancuran? Setelah beberapa 
saat, kita harus mengikuti seluruh proses, jangan sampai 
orang-orang ini menghancurkan istana yang berdiri selama 
ribuan tahun! 


Tanpa suara-suara yang disonan itu, tes akhirnya dimulai. 
Song Wenneng membuat pemain lain menunggu di tempat, 
dan memimpin pemain No. 1 ke langkah yang hampir tak 
terlihat dan ditumpuk dengan batu giok putih tanpa cacat. 
Setelah naik sekitar lima atau enam menit, sekelompok 
orang terengah-engah ke ruang terbuka yang datar. Song 
Nuan sedikit menyesuaikan napasnya, dan setelah 
menunjuk ke sebuah plakat dengan cat emas yang 
tergantung di atas kepalanya, berkata: "Ini adalah tempat 
uji kami , Anda merasakannya, dan kemudian beri tahu kami 
informasi yang Anda dapatkan. "Plakat itu memiliki empat 
kata yang tertulis di situ-Huang Jian You Ji. 


Pemain nomor satu "Harry Potter" itu lalai untuk berolahraga 
pada hari kerja, terengah-engah dengan tangan di atas 
lututnya sebentar sebelum dia bisa santai. Dia belum 
pernah menaiki tangga setinggi ini, jadi berspekulasi bahwa 
tempat ini harus sangat luas, tetapi dugaan ini hanya 
dugaan, dan bantuan untuknya sangat terbatas. 


Memikirkan hal ini, dia mengulurkan tangannya, perlahan 
berbalik, dan mulai mencoba yang terbaik untuk merasakan 
segala sesuatu di sekitarnya. 


Semua orang terengah-engah, tetapi Song Rui berdiri di 
samping dengan napas stabil dan ekspresi tenang. Untuk 


menjadi predator top di alam, ia telah melatih fisiknya 
dengan cara yang sangat menuntut, sehingga daya 
tahannya jauh melebihi orang kebanyakan. 


Dia tampak bosan, jadi dia memimpin memasuki istana ini, 
yang dilarang selama ribuan tahun, dan datang dengan 
aroma kayu dan jamur yang sangat kuat, dan ada bau darah 
setelah logamnya terkorosi. Setelah mendengarnya cukup 
lama, saya akan merasa pusing. 


Tetapi dia sama sekali tidak merasakan ketidaknyamanan, 
mengambil langkah ringan, dan perlahan-lahan berjalan ke 
singgasana tinggi, menatapnya. Dia tidak berniat 
menginjaknya, karena dia tidak tertarik pada kekuatan 
sama sekali, tetapi pada saat ini, dia tiba-tiba berbalik dan 
melihat sekeliling, matanya terhalang oleh lensa yang 
memancarkan cahaya yang tajam. 


Sama seperti seseorang sedang menatapnya sekarang, itu 
adalah pandangan yang penuh dengan pikiran jahat dan 
niat membunuh! 


Ada apa dengan Dr. Song? Tuan Liang, yang berjalan masuk, 
mengambilnya sedikit dan berbisik, Jangan tinggal di sini 
terlalu lama, hati-hati tertegun oleh malaria. Tidak 
paranormal, ia secara otomatis menempatkan beberapa 
rekan kerja Penyakit itu datang ke inhalasi malaria. 


Tidak apa-apa, saya akan memeriksanya. Song Rui 
mengikuti Tuan Liang ke tempat yang berventilasi. Begitu 
dia meninggalkan tahta, perasaan diawasi menghilang, 
istana ini sangat menarik! 


Pada saat yang sama, "Harry Potter" telah selesai 
merasakan, dan perlahan membuka: "Ini adalah bangunan 
yang sangat tua yang terbuat dari kayu." 


Lao Liang menghancurkan platform dengan suara rendah: 
"Bukan itu, bau kayu begitu kuat sehingga si bodoh tidak 
bisa menciumnya." 


Harry Potter: "Besar sekali!" 


Liang terus membongkar panggung: "Tidak cukup besar 
untuk menaiki tangga yang begitu panjang?" 


"Ini memiliki sejarah yang panjang, saya pikir itu harus 
menjadi istana." 


"Itu besar, tua, dan terbuat dari kayu, dengan beberapa 
ratus meter tangga, bukan istana? Apa alasan logisnya?" 


Berdiri di tengah-tengah keduanya, Song Wennuan, yang 
mendengar ini bolak-balik dengan jelas: ...... 


Bekerja sama dengan Tuan Liang, Anda tidak hanya 
menghancurkan platform saya, tetapi juga menghancurkan 
platform semua orang? Lalu saya memanggil Anda seorang 
ahli penghancuran, apakah Anda punya komentar? 


Song Rui mengangguk sambil tersenyum, menunjukkan 
bahwa ia sepenuhnya setuju dengan kata-kata Liang. 


"Harry Potter" tidak bisa turun dari panggung, dan hanya 
bisa meraba-raba dengan mata tertutup. Melintasi ambang 
pintu yang tinggi, dia perlahan-lahan mendekati takhta dan 
berbisik: "Ada medan kekuatan yang kuat di sini, sejak 
dahulu kala, saya merasakan bahwa saya semakin dekat 
dan dekat dengan itu, apa ini? Ada langkah-langkah di 
ruangan itu? "Dia naik satu tingkat pada satu waktu, dan 
akhirnya menyentuh takhta yang belum membusuk selama 
ribuan tahun, jadi dia terpana:" Bangku? Bangku di platform 
tinggi? Istana? "" 


Dia sepertinya memikirkan sesuatu, tetapi dia belum 
mengatakannya sebelumnya, dan sensasi kesemutan yang 
sangat kuat menghantam pelipisnya, membuatnya 
berteriak. Dia mencengkeram kepalanya dan turun dari 
singgasana. Suaranya penuh ketakutan dan 
ketidakberdayaan: "Aku, kepalaku sepertinya meledak! 
Cepat, bantu aku cepat! Biarkan aku pergi dari sini!" 


Dia tidak punya waktu untuk menarik penutup mata sama 
sekali, sebaliknya, dia memanjat dengan sepenuh hati, 
kakinya menempel ke tanah, dan tangannya menggaruk- 
garuk, seperti kadal yang terluka parah dan sekarat tetapi 
tidak bisa menemukan cara untuk hidup. Staf bergegas 
maju untuk membantu, dan hanya menyeretnya keluar aula, 
ia berbaring di tanah dan muntah-muntah.Penampilan itu 
malu dan persis sama dengan tukang reparasi yang sakit 
sebelumnya. 


Liang Lao, yang sibuk membongkar stasiun, membuka 
mulutnya kali ini, tapi dia bodoh! 


Ada apa denganmu, apa kamu baik-baik saja? Di mana para 
dokter dan perawat? Panggil mereka! Song Nuan berteriak 
keras. Karena He Jinglian tidak sengaja terjadi, dia menyewa 
tim medis dengan gaji tinggi. 


Sekelompok staf medis berlari menaiki tangga dengan 
peralatan P3K. Sebelum bernafas, mereka mulai membantu 
"Harry Potter" melepas masker mata, mengukur tekanan 
darah, menguji denyut nadi, dan bertanya kepadanya 
tentang situasi. Meskipun dia telah memulihkan cahayanya, 
dia tidak punya niat untuk melihat sekelilingnya, dia hanya 
muntah secara membabi buta dan bahkan mengeluarkan 
empedu, dan orang itu hampir pingsan. Dia berkata dengan 
samar-samar: "Ada banyak jarum yang tertancap di otakku. ! 
Dalam sekejap, aku merasakan kepalaku meledak! " 


Kirim dia ke rumah sakit, cepat! Desak Song Nuan tajam. 


"Tidak, aku tidak akan pergi. Jauh lebih baik untuk 
meludahkannya. Aku akan tinggal dan menonton 
penampilan Van Gogh." Harry Potter tampaknya ada di bar 
Van Gogh, dan mereka tidak tahu kebencian mendalam apa 
yang mereka miliki dalam kegelapan. 


Staf medis melaporkan: "Denyut nadi dan tekanan darahnya 
telah stabil, dan sepertinya situasinya baik-baik saja. Kami 
mengangkatnya ke samping dan memakai kompres es untuk 
melihat apakah itu dapat dihilangkan." 


"Apakah ini benar-benar baik-baik saja? Kamu harus 
memeriksanya dengan cermat!" Song Nuan berulang kali 
mengkonfirmasi. 


"Saat ini, kondisi fisiknya normal, tetapi karena dia sakit 
kepala, kami masih merekomendasikan dia untuk pergi ke 
rumah sakit besar untuk CT otak, tetapi dia muntah sangat 
parah sekarang, kita bisa menunggunya untuk sedikit 
tenang sebelum bergerak dia." 


"Kalau begitu bawa dia ke samping, hati-hati!" Song 
Wenwen berkata dengan cemberut. "Seseorang mengalami 
kecelakaan baru saja memulai tes, atau haruskah kita 
berhenti merekam?" 


Khawatir bahwa sesuatu yang lebih besar akan terjadi, Liang 
secara alami menganggukkan kepalanya dan berkata ya. 
Akibatnya, dia berjalan ke tahap berikutnya dan bertanya, 
semua pemain tidak setuju. Yuan Zhongzhou dan yang 
lainnya tahu bahwa mereka telah datang ke tempat yang 
hebat, jadi mereka tidak ingin melewatkannya: tiga pemain 
lainnya dengan tegas percaya bahwa ini adalah alasan yang 
dibuat oleh kru program untuk mencegah boneka Van Gogh: 
tidak ada kecelakaan, tidak ada kecelakaan. Terlalu 


kebetulan untuk menunggu sampai sesuatu terjadi ketika 
rekaman tidak ditutup? Siapa bilang? 


Kami bersedia menandatangani hidup dan mati, 
pertunjukan harus direkam! Kata-kata tegas pemain kedua 
mendapat persetujuan semua orang, kecuali bahwa Van 
Gogh bebas dari kerumunan, dan tidak ada suara yang 
terdengar. Jari-jarinya menunjuk ke Kuil Jin Luan dari awal 
sampai akhir. Arahnya sepertinya ditarik oleh sesuatu. 


Sial, kamu harus bertarung melawanku hari ini, kan? Song 
Nuan mencubit headset dan berteriak dengan marah, 
Kemarilah dengan kesalahan! Sebagai pencatut yang 
menghibur sampai mati, bagaimana mungkin dia tidak 
seperti ini? Siap? 


Tangan semua orang dibawa ke Pesta A oleh staf, dan 
mereka menandatangani nama mereka, dan menekan sidik 
jari merah, sehingga pemain kedua menaiki tangga dan 
memasuki Kuil Jin Luan. Lima menit kemudian, dia diangkat 
oleh staf, dia berguling dan muntah begitu dia 
meletakkannya di atas tandu, dan kemudian meneriakkan 
kepalanya kesakitan. Tetapi yang aneh adalah bahwa tidak 
peduli bagaimana staf medis mengukur, data fisiknya 
normal. 


Lao Liang sangat takut sehingga wajahnya pucat, dan dia 
duduk di tangga dan berkata dengan keras: "Bagaimana ini 
bisa, bagaimana mungkin? Bukankah ini malaise?" Dia juga 
mengikuti beberapa kali, dan dia yang tertua, dan 
konstitusinya adalah Yang terlemah, bahkan jika terjadi 
kesalahan, itu harus menjadi kecelakaan pertamanya. 


Song Rui ingin duduk di sebelahnya, dan matanya 
menyentuh Van Gogh, yang jauh di bawah tangga, dan 
kemudian memandangi pakaiannya yang rumit, dan hanya 


bisa memilih untuk berdiri. Dia berbisik: "Lao Liang, itu 
seharusnya menjadi kesalahan untuk berbicara tentang 
melasma." 


Suaranya turun begitu saja, dan dua fotografer yang 
bertanggung jawab atas pemotretan "Harry Potter" dan 
pemain nomor 2 juga berbaring. Kepalanya mendadak 
kesakitan, mual dan muntah. Gejala yang lebih serius belum 
muncul. Pada titik pandang ini, melankolis mengatakan 
bahwa itu dapat dipertahankan lagi. 


Setelah begitu banyak orang berbaring, Song Nuan juga 
panik, mengambil ponsel dan melakukan panggilan ke 
sudut terpencil. Setelah kembali, dia mengertakkan gigi dan 
berkata, "Terus menembak!" 


Oke, ada pesanan di atas, lalu lanjutkan untuk menembak! 
Staf yang sibuk harus membawa pemain nomor 3 ke depan 
aula. Seperti biasa, mereka masuk dan keluar secara 
horizontal, tanpa muntah atau pingsan, tetapi dengan 
keringat, seolah-olah mereka baru saja dikeluarkan dari air. 


"Ada medan kekuatan yang menutupi di sini, energinya 
sangat kejam, seperti pisau baja yang tak terhitung 
jumlahnya, yang dapat menghancurkan orang-orang yang 
dekat dengannya! Ini bukan untuk menghancurkan daging, 
itu untuk menghancurkan jiwa! Jangan menembak lagi, 
jangan menembak lagi, itu akan membunuhmu!" Pegang 
tangan staf medis, dan gunakan kekuatan terakhir untuk 
berteriak. 


Lao Liang dan semua profesor memandangnya dengan 
wajah pucat, kekaguman dan kepercayaan asli pada sains 
sekarang agak goyah. Setelah masuk dan keluar beberapa 
kali, pada kenyataannya, mereka secara bertahap dapat 
merasakan perasaan ditusuk oleh otak dengan jarum. 


Semakin dekat ke tahta, semakin kuat perasaan, yang 
bukan efek dari malaria dan gas beracun. 


Namun, rasa sakit semacam ini terlalu pediatrik untuk Song 
Rui, yang tercabik-cabik setiap saat.Ketika semua orang 
duduk dan terengah-engah seperti anjing mati, dia berdiri 
dengan tangan di sakunya, wajahnya berdiri dengan tenang 
di tuyere, memalingkan muka. Kota kekaisaran yang megah 
ini. Van Gogh di bawah tangga menunjukkan postur yang 
persis sama dengan yang dia lakukan, walaupun matanya 
ditutup, dia tampaknya dapat menikmati keindahan 
pemandangan yang menakjubkan ini. 


Pemain keempat lebih kuat. Dia juga tertarik pada takhta, 
tetapi jatuh karena malu. Dia tidak muntah, tetapi dia 
pusing. Dia tersandung, membuka penutup matanya, dan 
melihat segala sesuatu di sekitarnya dengan tak percaya. 


Pemain kelima, Ding Puhang, berjalan perlahan ke depan 
aula dan mengeluarkan kalimat yang paling fasih dengan 
cara yang paling tenang: "Saya takut mati, jadi saya tidak 
akan masuk. Ini adalah Istana Emas dari Istana Ziwei, 
apakah saya benar? "Jangan menunggu Song Nuan untuk 
merespon, dia melepas penutup matanya dan dengan cepat 
mundur. 


Dengan membaca pikirannya, dia sudah tahu apa yang 
berakhir dengan orang-orang yang masuk ke istana 
ini.Dalam kasus-kasus berat, dia tidak sadar, dan dalam 
sedikit sakit kepala, dia tidak akan berani mencobanya lagi. 


Ah Huo mengendus-endus di depan kuil, gemetar: "Ini bau 
kematian, sangat kental dan kental, bahkan lebih kuat 
daripada ketika aku berumur enam tahun! Tak terhitung 
banyaknya orang yang telah dikubur di sini!" 


Lao Liang tidak menghancurkan platform kali ini, tetapi 
jarang menganggukkan kepalanya. Dia menempel di telinga 
Song Nuan dan berkata, "Ya, banyak orang meninggal di 
sini! Lebih dari seratus orang meninggal pada waktu Huidi 
sendirian..." 


Ahuo melambaikan tangannya dan berkata, "Aku tidak mau 
masuk. Ini pertama kalinya aku mendengar napas kematian 
yang begitu kuat. Aku khawatir neraka tidak ada bedanya." 


"Kamu tidak bisa masuk. Ini adalah kebebasanmu." Song Rui 
melirik Lao Liang dan menganalisis perlahan: "Semakin kuat 
pemainnya, semakin kuat persepsi bahaya, seperti halnya 
semut tidak dapat melihat jurang dalam jarak dekat, dan 
Sekilas manusia tahu. " 


Kuartet Harry Potter yang disamakannya dengan semut: ... 


mmp, kita masih di sana, bisakah kamu berbicara dengan 
tenang? 


Zhu Xiya mengetuk kepalanya di depan kuil, dan menolak 
masuk setelah selesai. Dia dengan blak-blakan berkata: "Ini 
adalah kutukan, dan selama ribuan tahun, tidak ada yang 
bisa membatalkannya! Aku bahkan tidak dapat menemukan 
sumbernya! Sekali bersentuhan dengan itu, aku akan 
menatapnya, tidak peduli seberapa jauh jaraknya. Aku akan 
membunuh hidupku! Semua orang yang telah memasuki 
istana telah dikutuk, dan kegilaan sampai mati adalah takdir 
mereka! Aku menyarankanmu pulang cepat, makan sesuatu, 
bermain dengan baik, dan hargai ini sebanyak mungkin. 
Tidak banyak waktu. " 


Dia, bukankah dia serius? Pakar penghancuran Liang Lao 
bahkan tidak mengatakan apa-apa saat ini. 


"Mungkin ... seriuslah," terengah-engah Song Rui membuat 
para sarjana lainnya berkeringat. 


Sebaliknya, orang yang paling tenang adalah Lu Lao, yang 
memiliki hati paling lemah. Dia memandangi tiga orang 
yang masih menunggu di bawah tangga dan menenangkan: 
"angan panik, Tuan Fan akan memiliki solusi. Ketika Tuan 
Fan datang untuk melihat apa yang dia katakan." Setelah 
kutipan putrinya, dia tahu bagaimana orang ini. Keberadaan 
magis. 


Kepala Song Nuan yang meledak pulih dengan segera dan 
berteriak: "Cepat, bawa pemain berikutnya." Dia harus 
mempercepat dan membiarkan Teacher Fan muncul, karena 
kelompok program sepertinya menyalakan api liar dan 
memprovokasi Bencana! Saya harap Pak Fan cukup tinggi 
untuk berdiri! 


Yuan Zhongzhou bahkan tidak berani mengguncang 
lonceng kali ini. Dia pergi ke plakat dan berdiri diam, 
merenung, "Ini adalah kutukan." 


Kata-katanya persis sama dengan Zhu Xiya, jadi orang- 
orang yang masih beruntung telah tenggelam dalam hati 
mereka dan merasa putus asa karena mereka secara 
bertahap merasa kepala mereka mulai membengkak, dan 
ratusan ribu sel otak meledak setiap detik. Suara pecah 
berderak dan kesemutan yang terus menerus bisa membuat 
orang gila! 


Fotografer yang kuat bahkan tidak bisa membawa orang 
makanan, lututnya membungkuk perlahan, dan dia berlutut 
untuk menembak, dan sisanya menutupi kepala mereka dan 
menunjukkan rasa sakit. Seluruh kelompok program 
mengalami pukulan yang menghancurkan secara tidak 
sadar! 


Yuan Zhongzhou menghela nafas: "Dia mengorbankan 
kutukan pada jiwa, dan jiwa menghilang, dan kutukan itu 
tidak memiliki solusi. Aku menyerah dalam ujian ini." Dia 
berbaring tengkurap di tanah, kepalanya menempel ke 
tanah untuk waktu yang lama, untuk menunjukkan jiwa 
yang salah. Dalam kekaguman, dan sisanya jatuh ke neraka 
karena pernyataannya! 


Ketakutan kepunahan menyelimuti hati semua orang ... 
Psychic Chapter 112: 


Melalui induksi Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya, keberadaan 
kutukan dan kebenarannya secara bertahap muncul: 
pengorbanan jiwa tidak dapat dipecahkan, dan medianya 
adalah istana ini. Dengan kata lain, setiap orang yang telah 
memasuki istana ini akan dikutuk! 


Benarkah ini masalahnya? Adakah hal konyol di dunia ini? 
Old Lao merasa bahwa ketiga pandangannya hancur, dan 
para cendekiawan lainnya juga berkeringat di dahi yang 
dingin. 


Ini yang paling keren dari Lu. Dia menemukan beberapa 
buku yang sudah menguning dari toko buku dan merenung: 
"Menurut catatan sejarah, sejak akhir tahun Kaisar Min, 
Istana Ziwei mulai sering memilih wanita-wanita istana, 
yang sekali setiap tiga tahun. Kemudian, itu diubah menjadi 
setiap dua tahun sekali, dan itu setahun sekali sampai tahun 
Huidi. Frekuensi pengambilan dan seleksi tahunan ini 
berlangsung selama hampir seratus tahun, sampai Chundi 
pindah ke istana lagi selama tiga tahun. Selama periode ini, 
Batas waktu untuk kembali ke para gadis masih putaran dua 
puluh lima tahun. Jika para gadis ini hanya bisa masuk atau 
pergi, bagaimana kota kekaisaran mengakomodasi begitu 
banyak orang? Di mana mereka berakhir? " 


Masalah Old Lu melanda semua orang seperti palu. Ya, 
kemana para wanita yang terpilih akhirnya pergi? Apakah 
itu karena dia telah melangkah ke istana ini, jadi dia mati 
gila pada akhirnya? Ada terlalu banyak orang mati, jadi 
mereka harus memilih dari orang-orang? 


Lu masih menganalisis: "Lihat, dari permulaan Kaisar Min 
sampai akhir Kaisar Chungian di Giangong, ada 113 tahun 
di antaranya, tetapi ada tujuh belas kaisar. Rata-rata, 
masing-masing kaisar Posisi itu hanya sedikit lebih dari 
enam tahun, dan hasil akhir mereka adalah kegilaan sampai 
mati, Kaisar Hui menebas dan bunuh diri, dan Kaisar Kaisar 
Xueye meninggal untuk mencari kebohongan berbaring di 
es. Menara sembilan lantai ... Lihat, mereka bunuh diri atau 
mati karena halusinasi. Bisakah ini dijelaskan dengan 
'penyakit keturunan'? Jika itu adalah penyakit genetik, 
mengapa kaisar setelah Chundi baik? " 


Lu mengemas bahan-bahan bersejarah yang berharga ini ke 
dalam kotak dan menghela nafas dalam waktu yang lama. 
Dia tidak memercayai para dewa dan hantu ini pada 
awalnya, tetapi karena putrinya menceritakan 
pengalamannya, dia memiliki pemahaman baru tentang 
dunia. 


Mungkin di dunia yang luas ini, benar-benar ada hal-hal 
yang tidak dapat dipahami oleh kognisi manusia, dan istana 
aneh di depan mereka adalah salah satunya. 


Song Nuan mendengar kata-kata Lao Lu, dan bahkan mulai 
merinding. Orang-orang lainnya pucat, gemetar seperti 
sekam ayakan. "Kuartet Harry Potter" yang telah berteriak- 
teriak untuk akhir episode sekarang menyesal. Keempatnya 
telah berada di atas takhta, sehingga mereka dikutuk yang 
paling dalam. Rasa sakit sel-sel otak terus-menerus meledak 
dan jiwa yang terkoyak perlahan terasa tidak ada yang bisa 


membayangkan. Sling Grim Reaper telah dililitkan dengan 
erat di leher mereka dan semakin mengencang setiap detik. 


Bahkan jika bantal itu berada di atas bungkusan es, vertigo 
yang menjijikkan itu masih belum hilang, tetapi menjadi 
semakin kuat. Oke, gejala yang tak tertahankan ini benar- 
benar tidak akan disembuhkan. Lesi di kepala selalu 
menjadi yang paling sulit untuk diobati. Apakah Anda tidak 
mendengarkan Tuan Liang? Yang paling serius adalah koma 
selama lima atau enam hari. 


Keputusasaan menghancurkan kepercayaan banyak orang, 
dan beberapa anggota staf duduk di tanah dengan kepala 
tertutup, kesadaran mereka masih terjaga, tetapi mereka 
mulai menangis, menggeram, dan menarik rambut mereka, 
berulang kali mengatakan "Aku seharusnya tidak datang ke 
sini" Kata-kata penyesalan. 


Seluruh kelompok program, termasuk kelompok sarjana 
Liang Lao, dihancurkan oleh kutukan yang tidak dapat 
dijelaskan dan beracun ini. 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya dipenuhi dengan belas kasih, 
tetapi tidak ada cara untuk menyelamatkan orang-orang ini. 
Mereka hanya bisa berbalik dan menghela napas dalam 
diam sambil melihat kejauhan. Seorang Huo meringkuk di 
sudut jauh dari Kuil Jin Luang, memegangi kepalanya 
gemetar, seperti anak anjing yang ketakutan. 


Sebaliknya, Ding Puhang adalah orang yang paling tenang. 
Dia diam-diam melirik ketenangan hatinya, dan memandang 
Song Rui di Miyagi, lalu menatap Van Gogh, yang berdiri 
tepat di bawah langkahnya yang panjang, mengingatkan: 
"angan panik, yang paling kuat Orang-orang belum 
bermain! Dr. Song telah mengatur untuk kita finale, bukan? 


Mata Song yang hangat dan keruh melintas sejenak, 
menggunakan buku-buku jarinya untuk menekan kuat 
pelipisnya, berteriak: "Xiao Zhao, cepat bawa dua pemain 
terakhir." 


Mendengar kata-kata Song Dao melalui interkom, staf yang 
menemani Fangallo dan He Jinglian dengan cepat menuntun 
mereka menaiki tangga, dan kedua fotografer mengikuti 
kamera. Mereka belum tahu apa yang terjadi di istana. 


Fangallo berjalan perlahan, dengan satu tangan tergantung 
di belakang He Jinglian, siap mendukungnya kapan saja. 
Menaiki langkah terakhir, dia secara tidak sadar 
"memandang" Song Rui, dan Song Rui, yang awalnya 
melihat jauh, sudah berjalan ke tangga dan menunggu, 
hanya menjangkau untuk membantu pemuda itu, telapak 
tangannya ditutupi oleh telapak tangan yang lain. 


"Kau dikutuk," kata Van Gaal pelan. 


Yah, itu tidak masalah, Song Rui menempel di telinganya 
dan tersenyum rendah. Itu hanya sedikit kesemutan dan 
pusing, tetapi itu tidak cukup untuk membuatnya gila, 
kemarahan, kekerasan dan keinginan untuk membakar yang 
memenuhi hatinya sepanjang waktu, jauh lebih mengerikan 
daripada kutukan ini. 


Tidak masalah bagimu. Van Gogh adalah orang yang paling 
mengenal Song Rui, dan dia mengaitkan sudut bibirnya 
dengan lega, dan segera meninggalkan kutukan pihak lain 
di belakangnya, tetapi dia langsung Kekhawatiran Song Rui 
yang tidak disengaja masih membuat Song Rui sangat 
berguna. 


Keduanya berdiri di satu tempat, dan suasana yang tenang 
dan harmonis tidak sesuai dengan keputusasaan dan 
ketidakberdayaan di sekitar mereka. Song Nuan, yang sakit 


kepala, terlihat lurus dan mengertakkan giginya, dan akan 
berbicara kepada Tuan Fan untuk meminta bantuan, tetapi 
anak yang tulus He Jinglian telah menggapai dan mulai 
merasakan. 


Hei, apa ini? He Jinglian akhirnya menyadari bahwa 
situasinya tidak baik, tetapi lengannya sepertinya dipegang 
oleh monster yang tak terlihat dan diseret langsung ke 
istana. Dia berjuang dan berteriak: "Tuan Fan, ada sesuatu 
di dalamnya, itu akan melahapku!" 


Ketika dia mengatakan ini, dia telah diseret ke gerbang 
istana oleh kekuatan tak terlihat itu, dan dia akan ditanam 
dengan melewati ambang pintu. Dia meraih pintu dengan 
tangannya yang lain, setengah dari tubuhnya sedang 
berjuang, setengah dari tubuhnya langsung masuk ke 
istana, seolah-olah hendak robek. Fotografer yang 
bertanggung jawab membawanya terburu-buru, tetapi dia 
hampir jatuh. 


Mendengar tangisan putrinya, Ibu He dengan cepat 
bergegas menaiki tangga meskipun ada ancaman Song 
Warm. 


"Pergi dan pegang dia, cepat! Tidak bisa membiarkannya 
masuk!" Song Nuan juga bereaksi, dengan cepat bergegas 
dan memeluk kaki He Jinglian. Ah Huo tidak tahu dari sudut 
mana datang, dan meremas pinggang gadis itu. 


"Ah! Aku, tanganku!" He Jinglian tidak menabrak istana lagi, 
tetapi tangannya tiba-tiba datar, sepuluh jari terbuka, 
diluruskan, dan bergerak-gerak keras. Selama beberapa 
saat, setiap buku jarinya mulai menunjukkan memar kebiru- 
biruan, seolah terjepit oleh sesuatu. 


Lao Liang melihat lebih dekat dan tidak bisa menahan tetapi 
kaget: "Ini, ini jejak yang ditinggalkan oleh penyiksaan! Tapi 


dia terlihat baik ..." Pada titik ini, dia tidak bisa 
menghapusnya karena He Jinglian tidak melihat sama 
sekali. Ya, dia sekarang dalam kondisi disiksa, tetapi 
bagaimana mungkin tidak ada orang di sekitarnya yang 
menghukumnya dengan siksaan! 


Namun segera, He Jinglian tidak lagi berteriak bahwa 
tangannya sakit, tetapi meringkuk di pintu, 
membungkukkan punggung, merusak ubin lantai, dan 
memohon dengan keras: "Jangan bertengkar, tolong jangan 
bertarung!" 


Begitu dia bergegas menaiki tangga, He Mu mendengar 
kalimat ini, wajahnya tiba-tiba berubah, dan dia melihat 
Song Nuan dan Ah Huo mendesak putrinya, dan dia tidak 
tahu apa yang dia lakukan, jadi dia dengan marah berteriak: 
"Cepat dan biarkan dia pergi! Dia? Keluar, keluar! " 


Dia menarik keduanya terpisah dan memeluk putrinya ke 
dalam pelukannya. Dia merasakan perasaan hangat dan 
lengket segera setelah telapak tangannya di belakang 
putrinya: "Ah! Darah! Banyak darah!" Dia membalikkan 
putrinya, tetapi dia melihat banyak darah Perlahan rendam 
kain, menunjukkan jejak yang mengejutkan. 


Tetapi anak perempuan itu baik-baik saja untuk satu detik, 
tetapi mengapa berdarah di detik berikutnya? Yang lebih 
menakutkan adalah pakaiannya masih utuh, tapi tubuhnya 
terluka, kenapa? Dengan curiga, Bunda He dengan cepat 
membuka kaos putrinya untuk memeriksa situasi, tetapi dia 
melihat bahwa punggungnya yang putih dan mulus secara 
perlahan menunjukkan serangkaian luka whiplash, dari 
awal, akumulasi sedikit, banyak ditumpuk Satu, perlahan 
mengaburkan seluruh punggung. 


Kondisi He Jinglian yang menyedihkan menusuk mata 
semua orang dan membuat mereka jatuh ke dalam 
ketakutan yang lebih dalam. 


Bahkan ketika dia melihat adegan yang lebih aneh, He Mu 
tidak dapat menahan diri untuk berteriak: "Ah! Apa yang 
salah dengan ini? Bagaimana ini bisa terjadi? Lianlian, apa 
yang kamu rasakan? Kamu bangun, anakku! Kamu akan 
segera bangun , Mom ada di sini, sudahkah kamu dengar? 
Bangun! " 


Dia Jinglian, yang telah jatuh ke dalam emosi yang 
menyakitkan yang tetap selama ribuan tahun, tidak bisa 
bangun sama sekali. Setelah memar dan cambuk, tubuhnya 
menunjukkan bercak darah padat, dengan cepat menutupi 
kulit aslinya yang asli. Tangannya melambai dengan liar di 
udara, dan dia menggaruk dengan cemas di permukaan 
tubuhnya, meraung lagi dan lagi: "Jangan datang, jangan 
datang, berjalan, berjalan pergi!” Dia sepertinya 
mengemudikan sesuatu. 


Melihat ini, Lao Lu akhirnya kembali, dan berkata dengan 
ngeri, "Lao Liang, apakah menurutmu bekas lukanya seperti 
gigitan tikus?" 


Liang Laogiang melihat dari dekat dengan jantung 
berdebar, dan merespons hanya dalam sedetik, kehilangan 
suaranya: "Lv Oiu setelah pemborosan!" 


Para cendekiawan lainnya tiba-tiba menyadari bahwa 
mereka bahkan lebih takut. 


Song Wenwen menggertakkan giginya dan berteriak, "Teka- 
teki bodoh macam apa yang kamu mainkan? Apakah ini 
waktunya untuk melawan misteri bodoh? Ucapkan kata- 
kata!" Bagi kelompok cendekiawan yang sangat dihormati 
ini, ini adalah momen paling puncak dalam hidupnya. 


Penatua Liang tidak merasa tersinggung sama sekali, dan 
menjelaskan sambil menyeka keringat dingin: "Segala 
sesuatu yang dialami gadis kecil ini sekarang adalah apa 
yang dialami Lu Qiu setelah penghapusan. Menurut catatan 
sejarah, Lu Oiu diculik untuk konspirasi. Dia mengambil pos 
dan memasuki penjara. Dia dipukuli dan dicambuk, 
bukannya mati. Ketiga anaknya berlari untuk meminta 
nasihat darinya, dan mereka semua dijebak oleh orang- 
orang yang disengaja dan dimasukkan ke dalam hukuman 
mati. Untuk menyelamatkan anak-anaknya, dia merekrut 
Setelah itu, ia dipenjara di istana yang dingin. Selir favorit 
Min Di, yaitu Xiaomin, yang pertama di pos itu, Liu menaruh 
dendam padanya, dan melemparkannya ke dalam lubang 
tikus untuk menderita gigitan tupai. la diseret keluar dari 
tikus. Setelah lubang, Liu dengan tegas melarang siapa pun 
untuk memberikan perawatan Lu Qiu, jadi tubuh Lu Qiu 
mulai membusuk perlahan-lahan. Dia akan sekarat di 
tempat tidur, tetapi anak-anaknya murni dan berbakti, dan 
mereka rela mati untuk menyelamatkannya. Untuk menguji 
kesalehan berbakti dari tiga orang, Bai Ling benar-benar 
diberikan, sehingga ketiganya meninggal secara tiba-tiba, 
semua 368 orang dari klan Lugiu diracuni, dan tidak ada 
yang selamat. Setelah mengetahui berita itu, Lugiu diseret 
busuk Tubuhnya naik di Gunung Cuiping dan menggantung 
dirinya di pohon pinus tertinggi. Kutukan yang dia 
tinggalkan sebelum kematiannya mulai menyebar dengan 
liar di Istana Ziwei. " 


Melihat bahwa Liang diliputi ketakutan, Lu menyelesaikan 
kata-kata berikut atas namanya: "Cedera yang diderita 
gadis kecil ini persis sama dengan pengalaman Lu Oiu 
sebelumnya. Anda melihat bercak darah ini, yang konsisten 
dengan bekas gigitan tikus. Ya, tetapi tidak ada tikus di sini! 


Kata-kata dari dua ulama membuat semua orang membeku 
di tempat, dan He Mu takut. Apa yang harus terjadi pada 
keluarganya jika ada yang tidak beres dengan putrinya? 
Anak saya menghabiskan begitu banyak uang di sekolah, 
bukankah rencananya untuk pergi ke luar negeri juga 
menjadi kuning? 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya mencoba membantu tetapi 
tidak bisa membantu. Mereka hanya bisa berdiri dalam jarak 
pendek dan berdoa dalam diam. Ah Huo menolak untuk 
meninggalkan He Jinglian, memegang tangannya dengan 
gemetar dan meneriakkan namanya berulang kali. 


Ding Puhang mundur lagi dan lagi, hampir berguling 
menuruni tangga tinggi. Untuk keseratus kalinya, ia 
menyesali keputusan semula. Mengapa ia begitu sial 
sehingga harus lari ke pertunjukan untuk mendapat uang! 
Ini baik-baik saja, uang itu tidak ditangkap, saya takut saya 
bahkan akan mengambil hidup saya! 


Ketika He Jingllan tenggelam ke neraka, Fangallo 
menggunakan tujuh indranya untuk secara diam-diam 
mendeteksi apa yang telah terjadi di masa lalu, dan bahkan 
apa yang telah terjadi. Setelah mendapatkan informasi yang 
cukup, dia berjalan ke He Jinglian dan berbisik dengan Yuan 
Zhongzhou, berkata, "Gunakan bel jiwamu untuk 
digunakan." 


Yuan Zhongzhou melompat keras di dalam hatinya dan 
tanpa sadar menekan bel yang tidak ada di pinggangnya. 
Tidak ada yang tahu bahwa ini adalah lonceng jiwanya, 
yang terhubung dengan hidupnya, tetapi pria muda di 
depannya memecahkan rahasia itu dalam satu kata, yang 
menunjukkan bahwa ia melihatnya lewat pagi-pagi sekali. 
Semua orang mungkin setipis dan transparan seperti plastik 
di matanya. 


Kemampuan pemuda itu mengerikan, tetapi Yuan 
Zhongzhou tidak menolak, hanya berjuang sesaat dan diam- 
diam melepaskan bel dan menyerahkannya. 


Terima kasih, aku akan membereskannya. Van Gogh 
membuat janji yang bijaksana, dan dengan cepat berjalan 
ke sisi He Jinglian, menyingkirkan ibu yang bingung, dan 
memegang tangan He Jinglian yang ditutupi dengan bekas 
gigitan. 


Ikuti suaraku perlahan, jangan ragu, jangan melihat ke 
belakang. Dia mulai memutar bel perlahan, dan melalui 
tangannya, instrumen yang awalnya terdengar menjadi 
sangat khusyuk dan berat, dan bel yang berlapis perlahan 
berayun ke arah Di kejauhan, ia berkumpul dengan udara 
megah di atas kota kekaisaran, menyatu dengan udara ungu 
yang tersisa selama ribuan tahun, menelan angin berasap di 
atas ubin, mengibaskan rumput di atas tembok yang rusak, 
dan Songtao di Gunung Cuiping Cheng Yizhu menembus 
awan dengan suara keras, dan mengguncang ingatan 
menyakitkan yang ditinggalkan oleh jiwa-jiwa mati kuno 
dengan momentum yang merusak dan membusuk. 


Pegangan ini, yang hanya bisa digunakan sebagai media di 
tangan Yuan Zhongzhou, menjadi senjata yang sangat kuat 
di tangannya! 


Kepala semua orang dibersihkan, dan sensasi kesemutan 
yang membuat orang menjadi gila menghilang dalam 
sekejap, digantikan oleh kenyamanan dan kesenangan jiwa 
kering yang dibasahi gerimis. Mo berkata bahwa Song Nuan 
hampir mengerang dengan sangat hati-hati, dan bahkan 
"Harry Potter Quartet" mulai bersemangat mengeksplorasi 
tubuh mereka, dan kemudian menunjukkan ekspresi 
gembira - ini, apakah kutukan ini diangkat? 


Hanya ketika He Jinglian masih menderita, lehernya mulai 
terangkat, menunjukkan tanda-tanda 
kesengsaraan.Tampaknya ingatan Lu Qiu telah diputar ke 
titik di mana dia gantung diri, dan sudah terlambat untuk 
membangunkannya lagi. 


Seorang Huo menangis dengan cemas, tetapi Van Gogh 
tidak mengacau. Setelah membunyikan lonceng jiwa, dia 
mulai membaca kitab suci, pertama Mantra Belas Kasihan, 
kemudian Kejahatan Tujuh Buddha untuk Penghapusan 
Dosa, dan akhirnya adalah Mantra Melepaskan dan Mantra 
Mati. Ah Huo tidak tertandingi. Dia hanya mendengar ayat 
ini yang penuh dengan bunyi Zen di mulut Buddha yang 
hidup. 


"Pertama-tama gunakan Kutukan Belas Kasihan Besar untuk 
mendesak kekuatan spiritual He Jinglian untuk 
membebaskan dirinya dari kesulitan; kemudian gunakan 
Mantra Penindasan Kejahatan Tujuh Buddha untuk 
menghapuskan dosa-dosanya yang terkontaminasi secara 
tidak sengaja; dan kemudian gunakan Kutukan Untiring 
untuk membatalkan dendam, dan gunakan Kutukan punah 
untuk membanjiri mayat hidup. Serangkaian undang- 
undang super ini membutuhkan dukungan kekuatan 
spiritual yang sangat besar dan keyakinan yang sangat 
saleh. Selama bertahun-tahun, saya hanya melihat Master 
Hui Ji, tuan rumah Kuil Ashoka, tampil sekali, dan objek gelar 
super adalah hantu berusia seabad. Setelah itu, Tuan Huiji 
pensiun, dikatakan bahwa dia terluka. " 


Zhu Xiya menatap pria muda yang membaca tulisan suci itu 
dengan penuh rasa kagum: "Bintang besar kita tampaknya 
lebih dari sekadar orang spiritual yang top, tetapi juga 
seorang praktisi Buddhis yang mendalam. Berapa usianya, 
apakah ada dua puluh lima? Bagaimana dia tumbuh 
dewasa? Saya tidak bisa membayangkannya! " 


Begitu suaranya jatuh, He Jinglian, yang akan mematahkan 
leher dan lehernya, sadar, membuka mulutnya, mendesis 
panjang, dan kemudian menjerit ke lengan Fangalo. 


Psychic Chapter 113: 


Krisis He Jinglian telah terangkat, tetapi Van Gogh masih 
perlahan-lahan memutar lonceng jiwa, mengucapkan kata- 
kata. Dia meletakkan tangannya di leher gadis itu yang 
ditutupi dengan bekas luka yang tampaknya rusak, dan 
mulai melafalkan inisiasi mantra sang apoteker. Orang- 
orang yang telah banyak tenang merasa lebih segar, dan 
bahkan letusan gunung berapi Song Rui dalam waktu 
singkat mendapatkan ketenangan. 


Ajaibnya, tanda biru dan ungu di sekitar leher He Jinglian 
mulai memudar, dan kemudian menghilang sepenuhnya. 
Telapak tangan Oingxin Qing benar-benar memadamkan api 
yang membakar di tenggorokannya, tetapi tulang lidahnya 
sepertinya terluka. Dia tidak bisa mengeluarkan suara untuk 
sementara waktu, dan dia hanya bisa memegang pakaian 
Van Galo dengan erat dan menunjuk. Gerbang istana 
berbintik Zhu Oi terus menggelengkan kepalanya. 


Jangan masuk! Tidak bisa masuk! Air mata di wajahnya 
bahkan tidak bisa menyedot penutup mata katun tebal, dan 
sekarang pipinya tertutup. 


Fangallo berhenti membunyikan bel dan melantunkan, 
perlahan membuka ikatan penutup mata untuk gadis itu, 
dan memblokirnya dengan satu tangan di depan wajahnya, 
kalau-kalau cahaya yang terlalu keras menyakiti irisnya, dan 
suaranya penuh kenyamanan lembut: "Jangan takut, aku 
tidak akan baik-baik saja. Kamu pergi istirahat dulu dan 
semuanya akan baik-baik saja ketika kamu tidur." 


Energi yang ia keluarkan terus-menerus seperti kompor, 
yang secara menyeluruh memanaskan tubuh dan jiwa He 
Jinglian. Dia tidak lagi gemetar atau menangis, tetapi 
mengangguk cemas dan patuh. Dia menyadari bahwa dia 
sedang menyeret guru, dan ini adalah hal terakhir yang 
ingin dia lihat. Dia melepaskan pakaian pemuda itu dan 
bergerak keras, berusaha berdiri, sehingga Ahuo dan He Mu 
yang sudah lama ditunggu mengulurkan tangan mereka 
pada saat yang sama. 


He Jinglian menatap kedua tangan ini dan ragu-ragu selama 
beberapa detik sebelum meletakkan telapak tangannya di 
tangan Ah Huo. Dia ingat bahwa ketika dia jatuh ke dalam 
jurang kepedihan, suara orang ini terus bergema di 
telinganya. Meskipun dia gagal memimpinnya karena putus 
asa, dia memberinya banyak keberanian, dan di mana suara 
ibunya ... 


He Jinglian tertegun sejenak, tetapi tidak memiliki kesan itu. 
Apakah ibu benar-benar wmengkhawatirkannya? Jika 
demikian, mengapa dia tidak dapat mendengar 
panggilannya? 


He Mu, yang diasingkan oleh putrinya, menatap Ahuo 
dengan keras, tapi dia tidak berani menatap Van Gollo, yang 
lebih berpengaruh pada putrinya. Setelah pengalaman 
mengerikan barusan, bagaimana mungkin dia tidak bisa 
menebak seperti apa keberadaan orang ini. Karena 
kekhasan putrinya, dia tahu lebih banyak tentang orang- 
orang seperti paranormal daripada orang biasa, jadi dia tahu 
sejauh mana kekuatan roh-roh top dapat dicapai. 


Sekarang lihat lagi, lelucon konyol yang dia miliki 
sebelumnya. Bisakah mainan digunakan untuk merayu 
putrinya yang telah diusir selama ribuan tahun tanpa 
menghilangkan mantra? Apakah mungkin untuk 


mengurangi persaingan dengan menggunakan taktik? 
Untuk mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan, itu 
adalah menggabungkan semua medium psikis yang ada 
menjadi satu, yang mungkin bukan lawannya. 


Bukan saja Ibu He memerah, ekspresinya juga malu, bahkan 
"Harry Potter Quartet" menutupi kepalanya dan merasa 
cukup sadar diri. Tidak hanya serangan balik imajiner 
terjadi, mereka akhirnya harus menyelamatkan hidup 
mereka. Apakah orang-orang seperti dewa seperti Fangallo 
harus mengeluarkan uang untuk meminta kru pertunjukan 
untuk bekerja sama dengannya dalam berakting? Bisakah 
tes sebelumnya lebih berbahaya dan lebih fantasi daripada 
hari ini? 


Masih terlalu muda, kurang wawasan! Keempat pria itu 
memerah serempak. 


Namun, bahkan Liang Lao yang terkenal dan yang lainnya 
tercengang oleh perubahan ini. 


Tuan Lu selalu yang paling tenang. Pencucian otak putrinya 
memberinya semacam kepercayaan yang hilang pada Van 
Gogh, dan fakta membuktikan bahwa keyakinan ini tidak 
berdasar. "Tuan Fan, apakah kutukan kita sudah dicabut?" 
Ditanya dengan rajin, mata semua orang tertuju pada 
pemuda itu. Ini adalah masalah yang mengancam jiwa! 


Semuanya telah diangkat. Bahkan jika ditutup matanya, 
Fangallo dapat melewati semua orang, berjalan tanpa 
hambatan ke Yuan Zhongzhou, dan melewati lonceng jiwa: 
"Kembali kepadamu." 


Terima kasih. Yuan Zhongzhou terkejut oleh jiwa arwah Sang 
Buddha, dan kemudian membungkuk untuk mengucapkan 
terima kasih. Digunakan oleh pemuda hanya sekali, Horcrux- 
nya ternyata lebih kuat, lebih spiritual, dan lebih kuat, lebih 


banyak daripada yang diperolehnya setelah sepuluh tahun 
kerja keras. Dia sebenarnya tidak membantu pemuda itu, 
tetapi dia menerima hadiah seperti itu, yang benar-benar 
memalukan ... 


Yuan Zhongzhou, yang sudah sangat tua, memegang Soul 
Bell dengan cemas, hampir berpikir dalam kesurupan bahwa 
dia berdiri di depannya oleh seorang senior dengan rasa 
disiplin yang mendalam, bukan seorang pemuda di usia 
awal dua puluhan. Tetapi indra ketujuhnya dengan jelas 
mengatakan kepadanya bahwa ini memang jiwa muda, dan 
tidak berlebihan untuk bahkan menggambarkannya sebagai 
seorang pemuda. 


Kata-kata Fangallo membuat semua orang lega. Fotografer 
yang setengah berlutut di tanah dan bersikeras bekerja saat 
ini tidak memiliki pinggang yang pegal, dan kakinya tidak 
sakit lagi. Dia bisa menahan ratusan kamera dalam satu 
napas. Song Wenwen bertanya dengan bersemangat, "Tuan 
Fan, apakah kita masih mengambil foto? Jika Anda 
menjawab ya, mari masuk. Jika Anda mengatakan tidak, 
mari pulang!" 


Staf juga merespons dengan baik, seolah-olah mereka 
benar-benar melupakan pengalaman mengerikan 
sebelumnya. Fan guru adalah jarum dewa Dinghai dari 
kelompok program, mereka takut kentut! 


Melihat adegan gema ini, Song Rui tidak bisa menahan 
kepalanya dan tertawa kecil. Pengaruh Van Gogh benar- 
benar mengerikan, selama dia mulai menunjukkan 
keberadaannya, dia dapat dengan cepat menjadi pusat dari 
semua orang. 


Liang tua dengan cepat berdiri untuk menghentikan 
kelompok orang berdarah ini: "Tunggu, tunggu, saya 


pertama-tama akan bertanya kepada Tuan Fan apakah 
tempat ini bisa masuk? Apakah dia akan dikutuk lagi?" Pria 
muda berusia awal dua puluhan ini bernama Mao Xiaodao, 
tapi sekarang, dia adalah guru yang tutup mulut, dan dia 
bahkan tidak merasa tersipu. 


Ya, Tuan Fan, tolong beri kami lihat, kalau tidak, pekerjaan 
kami tidak akan dilaksanakan. Lu Lao juga sangat prihatin 
dengan hal ini. Sekelompok pria tua mengelilingi kelompok 
Fangalore, dan mengajukan berbagai pertanyaan dengan 
ekspresi sungguh-sungguh, yang membentuk kontras kuat 
dengan penyesalan sebelumnya, penghancuran, dan 
interogasi. 


Tidak akan ada masalah mengikutiku masuk. Van Gogh 
menatap istana. 


Liang tiba-tiba mengerti bahwa ia bisa masuk dengan 
perlindungan orang ini, tetapi jika ia pergi, istana harus 
terus dilarang. Kutukan itu masih ada dan tidak bisa 
dipecahkan sepenuhnya, itu hanya sementara diputus oleh 
para pemuda. 


Para ulama saling memandang dan tidak tahu harus berbuat 
apa. Tugas telah diatur di atas, dana telah ditempatkan, dan 
sebagian sudah dihabiskan, tetapi mereka bahkan tidak 
dapat memasuki istana utama. Bagaimana saya harus 
menjelaskan ini? Bisakah Anda percaya bahwa ada kutukan 
di dalamnya? 


"Terus menembak." Fangaluo mengulurkan lengannya dan 
menatap plakat gantung tinggi, berkata satu per satu: 
"Tianzi adalah orang tua dari orang-orang, berpikir bahwa 
dunia adalah raja." 


Apakah Tuan Fan membalikkan mobil, plakat ini hanya 
memiliki empat kata yang tertulis di atasnya? Song Wenwen 


berbisik ke telinga sepupunya, ekspresinya khawatir. 


Song Rui menatapnya dengan tatapan bodoh: "Ini adalah 
komentar pada empat kata" Huang Jian You Ji "dalam bab" 
Shang Shu Zhou Shu-Hong Fan ". Setelah Anda kembali, 
baca lebih banyak buku untuk menghindari Malu di TV. " 


Wajah tua Song Nuan memerah dan dia tidak bisa tidak 
menyesal: dia harus mencubit headset ketika dia baru saja 
bertanya, dan dia tidak boleh membiarkan radio merekam 
orang-orang idiotnya. 


Liang Lao, Lu Lao dan yang lainnya menatap Van Gogh 
dengan tatapan menatap, lalu mengangguk bersama, jelas 
tahu apa yang dibicarakan pihak lain. Dia menjelaskan isi 
plak dengan cara lain, yang menunjukkan bahwa dia sudah 
tahu di mana dia berada, jadi tidak perlu mengulanginya. Di 
mana rumah tempat plakat "Huang Jian You Ji" digantung, 
selain Kuil Golden Luan? 


Semua pemain berkumpul dan perlahan mengikuti gerakan 
Vangallo, mereka ingin menghargai gaya arwah top. 


Van Gaal juga tidak mengecewakan mereka. Dia melintasi 
ambang pintu yang tinggi tanpa bantuan apa pun, dan 
berbisik sepanjang jalan: "Naga gi yang tersisa ada di sini, 
dan ada raungan yang menyakitkan dalam gelombang 
sejarah yang bergulir, Itu kehabisan bensin. la pernah 
bernyanyi dan menari dengan damai, datang untuk 
memberi selamat di semua sisi, dan pernah berdarah ke 
sungai dan mayat menutupi tanah. Itu berdiri selama ribuan 
tahun dan juga dilarang selama ribuan tahun. " 


Liang berjalan ke Song Nuan dan Song Rui, dan berkata 
dengan acuh tak acuh: "Guru Fan sangat kuat, dia hampir 
mengucapkan kata" Zi Wei Gong "!" 


Song Warm mengangkat rahangnya dan berkata dengan 
bangga: "Dia harus tahu di mana ini, dia hanya tidak 
mengatakannya." 


Song Rui berjalan beberapa langkah dengan cepat, 
berdampingan dengan Van Gogh, wajahnya menoleh 
padanya, tersenyum dan menatap wajahnya. Van Gogh 
sepertinya merasakan sesuatu, dan menoleh untuk 
menggelitik bibirnya yang memerah. 


Song Rui menekankan kepalan tangannya ke bibirnya, 
mencoba menekan emosi indah yang membengkak di 
dalamnya. 


He Jinglian awalnya bersembunyi di belakang Ahuo, ekspresi 
dan gerakannya sedikit tersentak, tetapi pada saat ini dia 
tidak bisa membantu tetapi mencondongkan kepalanya dan 
diam-diam berpikir: Hari ini benar-benar aneh! Selalu ada 
nyanyian burung di hati Dr. Song, yang aneh. 


Van Gogh langsung naik ke tahta dan berkata perlahan, 
"Saya mendengar panggilan kekuasaan dan keinginan. Ini 
mendesak saya untuk melangkah maju. Posisi ini 
melambangkan supremasi dan takdir, tetapi pada 
kenyataannya, itu hanya satu. Itu hanya sebuah bangku. Itu 
adalah keinginan egois dan keserakahan manusia yang 
memberikan makna yang berbeda. Beberapa orang 
memperjuangkannya dan beberapa orang mengutuknya. " 


Liang Lao dan yang lainnya benar-benar menghela nafas, 
dan beberapa kata dari pemuda ini memberi tahu semua 
orang dengan lugas - Saya tahu bahwa ada kursi naga di 
depan saya. 


Para cendekiawan dari Biro Peninggalan Budaya telah 
menandatangani perjanjian kerahasiaan, bahkan jika 
mereka takut sekarang, mereka tidak pernah 


mengungkapkan kata "Ziwei Gong", jadi Van Gollo tidak 
tahu apa-apa, tetapi fakta membuktikan apa yang dia 
lakukan. semua tahu. 


Dia menginjak takhta langkah demi langkah. 


Song Nuan dan yang lainnya berteriak "Jangan" bersamaan, 
tetapi berhenti tepat waktu. Mereka menyadari bahwa tanpa 
jaminan penuh, guru tidak boleh terlibat dalam bahaya. 


Jantung "Harry Potter Ouartet" yang tidak berbentuk seperti 
bangku oleh bangku ini sangat ketat, tetapi dia harus 
mengakui bahwa deskripsi Dr. Song benar: beberapa orang 
buta dan bahkan melihat jurang di kejauhan di kejauhan. 
Tidak, dan beberapa orang dapat melakukan peregangan 
melewati kaki mereka. Bagi para roh, jarak antara kekuatan 
dan kekuatan tidak dapat diukur dengan penggaris. Garis 
yang kuat setara dengan mencapai tingkat yang berbeda, 
belum lagi bahwa Van Gogh lebih kuat dari mereka. Orang- 
orang di internet yang gencar harus benar-benar datang 
untuk melihat pemandangan itu, menyaksikan semua ini 
dengan mata kepala sendiri, mereka akan tahu betapa 
mudahnya hidup. 


Song Rui juga mengikuti Vangallo di atas takhta, dan 
keduanya tidak tertarik pada kekuasaan, sehingga mereka 
bahkan tidak ingin mengalami kenyamanan kursi naga di 
masa lalu. Mereka berjalan bolak-balik di platform tinggi dan 
berdiri berdampingan di tengah. posisi. 


Perasaan diawasi tiba-tiba menjadi sangat kuat, dan rasa 
sakit akupuntur menusuk otak lagi, membuat mata Song Rui 
sedikit berkedip. Namun, di mata orang lain, dia tenang dan 
tenang, dan tidak ada yang tahu apa yang dia bawa. 
Sebuah tangan dingin tiba-tiba meraih tangannya dan 
menghilangkan gelombang kesemutan. Dia memandang 


pemuda di sekitarnya dan akhirnya terkekeh. Tes hari ini 
semenarik yang dia harapkan. 


Fangalo mengulurkan tangannya yang lain, melihat ke 
dalam kekosongan, dan perlahan-lahan meludahkan 
kalimat: "Ambil darah sebagai pimpinan, dan jiwa sebagai 
pengorbanan, siapa pun yang aku lihat pada akhirnya akan 
ditelan olehku." Itu dimuntahkan dari mulutnya, tetapi 
tampaknya dicampur dengan suara perempuan yang serak, 
keras, pahit, bergoyang berlapis-lapis di istana kosong ini, 
menusuk gendang telinga semua orang. 


Old Lao dan Old Lu mundur lagi dan lagi, hampir saling 
menjatuhkan tangan dan kaki masing-masing, dan jatuh 
menjadi bola. Sekali lagi mereka sangat ketakutan. 


Orang-orang dalam kelompok program, termasuk 
paranormal yang berpengetahuan luas, juga tampak pucat 
dan ketakutan. Fotografer yang bertanggung jawab atas 
penembakan Van Gogh adalah yang paling pahit. Dia tidak 
berani naik ke tahta. Dia hanya bisa memegang kamera 
tinggi dan menembak di bawah panggung. Pada saat ini, 
tangannya lembut dan dia hampir menghancurkan mesin di 
wajahnya. 


Van Gogh membuka penutup matanya dan menunjuk ke 
sebuah balok besar yang menghadap ke singgasana. 
"Sumber kutukan ada di sana. Apakah ada tangga? Beri aku 
tangga." 


Sumber kutukan masih ada di sana? Zhu Xiya terkejut, 
karena dia berspesialisasi dalam kutukan, tetapi tidak 
menemukannya. 


Tuan Liang dan Tuan Lu dengan cepat berkata, "Ya, ya, di 
gudang konstruksi kami, kami akan membantu Anda 
mendapatkannya sekarang." 


Tim program secara alami tidak membiarkan kedua lelaki 
tua itu pergi untuk mendapatkan benda-benda berat, dan 
segera mengirim dua pekerja lapangan ke gudang kerja. 
Dalam beberapa menit, tangga herringbone dengan 
ketinggian lebih dari sepuluh meter berdiri di aula.Van Gogh 
ingin memanjat, tetapi Song Rui dengan lembut menarik 
lengannya. Dia menggulung manset lebih tinggi dan 
berkata dengan hangat: "Hal itu memiliki dampak yang 
sangat terbatas pada saya. Saya akan naik dan Anda akan 
menunggu." Kemudian dia dengan cepat naik, dan 
gerakannya sangat kuat. 


Semua orang menatapnya dengan wajah menghadap ke 
atas, matanya terfokus satu per satu, napasnya satu per 
satu dengan cepat, pikirannya satu per satu kacau: itulah 
sumber kutukan, bagaimana bentuknya? wayang? tulang? 
pisau belati? Apa yang terjadi setelah saya 
mendapatkannya? Akankah Dr. Song terkorosi menjadi 
genangan darah? 


Jika Song Rui bisa membaca pikiran, dia mungkin telah 
diejek oleh ide-ide berantakan ini saat ini. Dia sangat pandai 
dalam menemukan lembaga, dan hanya butuh beberapa 
menit untuk mengeluarkan kotak logam yang juga dilubangi 
dari bingkai berlubang balok ruang. Sisi kotak yang 
menghadap tahta dihiasi dengan dua manik-manik hitam, 
yang terlihat sangat cantik. Setelah lebih dari seribu tahun, 
belum terkorosi, tetapi ada cahaya dingin yang aneh di 
mana-mana. 


Saat saya mengambil kotak itu, kepala Song Rui tampaknya 
tergores dengan pisau baja, tetapi rasa sakit ini tidak ada 
artinya sama sekali baginya. Dia hanya sedikit mengernyit, 
lalu menatap ke bawah ke arah pemuda yang khawatir dan 
peduli, lalu dia menyeringai dan menuruni tangga. 


Fangallo baru saja menerima kotak logam, dan Tuan Liang 
mengambil beberapa langkah untuk mengambilnya. Ini 
adalah istana Ziwei, dalam arti itu juga milik Biro 
Peninggalan Budaya. Tetapi pada saat menyentuhnya, Liang 
Lao menjerit dan jatuh ke tanah, lalu memeluk kepalanya 
dan berteriak kesakitan. 


Kerumunan menyebar ketakutan dan mundur lagi dan lagi. 
Mata Fan Jialuo dengan cepat menangkap kotak yang jatuh, 
dan tangan lainnya dengan lembut memegang tangan Song 
Rui, menghilangkan rasa sakit yang bisa membuat orang 
gila. Tentu saja, apa yang disebut "gila dipaksa" hanya 
untuk orang biasa, dan pengaruhnya terhadap Song Rui 
sangat terbatas. Kutukan itu sendiri tidak bisa membunuh. 
Satu-satunya hal yang benar-benar membunuh orang 
adalah halusinasi rasa sakit dan teror. Jika seseorang tidak 
takut sakit atau bingung dengan halusinasi, maka dia bisa 
kebal terhadap hampir semua kutukan. 


Dengan tubuh fana terhadap mantra yang begitu 
mengerikan, keunikan Dr. Song sekali lagi mengesankan Van 
Gogh. 


Song Rui menatap ke bawah ke tangan pemuda itu 
memegang pergelangan tangannya dengan kuat, dan sudut 
mulutnya diam-diam berdetak. Pendakian ini tidak sia-sia. 


Setelah menenangkan Song Rui, Fangallo menyentuh alis 
Liang Lao dan menyelamatkannya dari rasa sakit jiwa yang 
terkoyak. 


Lihat dengan jelas, benda ini bukan sesuatu yang bisa kamu 
sentuh. Van Gogh perlahan membalikkan kotak itu, 
membiarkan sisi kosong menghadap Liang Lao, jadi dia 
pingsan karena putus asa. Tapi bola hitam asli bertatahkan 


di dinding kotak itu bukan permata sama sekali, tetapi dua 
bola mata yang terbungkus botol kaca bundar! 


Mereka tidak tahu sudah berapa tahun mereka disimpan di 
kuil, tetapi mereka masih menembakkan kecemerlangan 
mereka, seolah-olah mereka baru saja digali dari tubuh yang 
hidup! 


114-116 


Psychic Chapter 114: 


Ketika kotak itu pertama kali diturunkan oleh Song Rui, 
semua orang hanya memperhatikan pengerjaan yang luar 
biasa dan kekhasan yang telah abadi selama ribuan tahun, 
tetapi sekarang, ketika Van Gogh membalikkan sisi 
berlubang untuk semua orang, mereka hanya menemukan 
bahwa kotak itu bertatah Kedua bola itu ternyata adalah 
dua bola mata! 


Mereka dibungkus dengan dua botol kaca bundar dan halus. 
Botol itu tidak pernah keluar dari mulut, tetapi sepenuhnya 
tertutup. Dinding bagian dalam dekat dengan bola mata, 
tetapi ada lapisan cairan agak kekuningan yang mengalir di 
lingkungan vakum ini. Untuk menjaga mereka selama 
ribuan tahun. Mereka menatap Liang Lao yang sedang 
duduk di tanah saat ini, murid-murid mereka memancarkan 
cahaya yang kejam, jahat, dan penuh kebencian, yang 
tampaknya penuh dengan kehidupan, lebih dari mata orang 
yang penuh kebencian. teror. 


Liang Laohan sedang hujan, merangkak mundur sambil 
merangkak. Old Lu menggenggam lengannya dan mencoba 
menyeretnya kembali. Orang yang awalnya mengepung Van 
Gogh terbanting terpisah pada saat ini, seolah-olah dia 
adalah virus yang mematikan, dan dia akan mati. Wei Yu 
Song Rui masih berdiri di sampingnya, dan menatap kedua 
matanya dengan penuh minat. 


Fangalo mengulurkan tangannya, menutupi matanya, dan 
berkata perlahan, "Aku ingin mengambilnya." 


"Apa?" Liang tua, yang masih takut mati, segera berhenti, 
gemetar: "Tidak! Kamu tidak bisa mengambil barang- 
barang! Aku yakin itu adalah mata Lu Qiu setelah 
penghapusan, mereka memiliki penelitian yang sangat 
tinggi. Nilai, Anda harus mengembalikan barang kepada 
kami. Ini adalah peninggalan budaya milik negara dan tidak 
dapat diberikan kepada individu! " 


Fangalo membuka kotak logam berlubang dan dengan hati- 
hati mengeluarkan mata yang terbungkus oleh dua bola 
kaca dan meletakkannya di telapak tangannya. Melihat 
gerakannya, orang-orang yang jauh darinya berlari lebih 
jauh satu per satu, tampak seperti melihat dua bom yang 
bisa diledakkan kapan saja. 


"Mereka adalah sumber kutukan, dan semua orang yang 
telah menyaksikan mereka akan menjadi target kutukan, 
tidak ada yang selamat. Dalam hal ini, bagaimana kamu 
mempelajarinya? Kamu telah kehilangan hidupmu, dan 
kamu dapat menemukan apa Sesuatu? "Van Gogh 
membungkuk untuk memandang Lao Liang, ekspresinya 
penuh kebingungan. 


Liang Tua masih bersikeras: "Kalau begitu kita tidak akan 
belajar, kita bisa menyelamatkan mereka di tempat di mana 
tidak ada orang di sana, dan memblokir mantranya. 
Bagaimanapun, mereka harus menjadi milik Biro 
Peninggalan Budaya, Anda tidak dapat membawanya pergi." 


Van Gogh mengernyitkan alisnya sejenak, dan kemudian 
melepaskan tangannya yang menghalangi. Dia perlahan 
bertanya, "Apakah kamu yakin ingin meninggalkan mereka? 
Apakah kamu tahu bagaimana mereka ada? Mereka 
berkesan, meskipun mereka ditahan selama seribu Selama 
bertahun-tahun, spiritualitas selalu ada, hanya menunggu 
untuk dibangunkan oleh kesempatan tertentu, begitu 


mereka terbangun, mencari makan akan menjadi naluri, 
mereka akan memancarkan sinyal yang kuat untuk 
mendorong orang hidup untuk mendekati, terutama Orang- 
orang yang hidup dengan energi berlimpah, seperti pria 
atau roh muda dan kuat. Mereka akan melahap jiwa-jiwa 
mangsa ini untuk memperkuat diri mereka sendiri, dan 
ketika mereka kuat sampai batas tertentu, sebuah rumah 
kosong, aula yang hancur, atau bahkan sebuah kota 
kekaisaran Mereka semua akan dimasukkan dalam rentang 
radiasi mantra, dan bahkan jika Anda tidak ingin mendekat 
dan menjaganya, Anda masih tidak dapat menghindari 
melahapnya. " 


Ketika dia mengatakan ini, kedua mata yang dipegang oleh 
Fangallo yang telah menatap lurus ke arah Liang Lao 
perlahan berbalik ke belakang, dan akhirnya menatap wajah 
Fangalo. Mereka memancarkan cahaya aneh, seolah-olah 
mereka menonton, dan seolah-olah mereka mengingat, dan 
kemudian mereka mengenali orang ini, dan kemudian 
mereka menyerang dengan pikiran. 


Melihat bahwa mereka dapat berbalik seperti mata orang 
yang hidup, kerumunan yang berdiri di sekitar tiba-tiba 
mundur sampai bagian belakangnya dekat dengan dinding, 
dan tidak ada jalan keluar. 


Lao Liang berteriak ngeri, kaki dan kakinya menjadi sangat 
lembut sehingga dia tidak bisa berdiri. 


Alu bersinar dengan kekhawatiran di mata para sarjana di 
belakangnya, tetapi tidak membuka mulutnya untuk 
mengungkapkan pendapat. Mereka masih ragu. 
Bagaimanapun, benda ini adalah peninggalan budaya yang 
sangat berharga, dan tentu saja tidak dapat diberikan 
kepada orang lain. Terlebih lagi, itu hanya wajar bahwa Van 
Gogh mengatakan horor, dan itu belum menjadi kenyataan 


saat ini. Mereka telah mengalami kekuatan serangan bola 
mata ini. Rasa sakitnya adalah rasa sakit, tetapi kemampuan 
untuk membingungkan hati orang-orang benar-benar tidak 
terungkap sama sekali. 


Tidak ada yang berjalan ke istana ini karena kebingungan, 
jadi selama Anda menjauh dari mereka dan mengisolasi 
mereka, tidak boleh ada kecelakaan? Sama seperti 1400 
terakhir. Van Gogh mungkin juga melebih-lebihkan untuk 
mengambil barang-barang. Dia adalah seorang paranormal, 
dan barang-barang jahat seperti itu telah tiba di tangannya, 
dan saya tidak tahu bagaimana itu akan digunakan! 
Seandainya lebih banyak nyawa .... 


Dengan pemikiran seperti itu, para ulama berubah menjadi 
pendukung Lao Liang, yang sangat percaya bahwa segala 
sesuatu harus tetap ada di Biro Peninggalan Budaya. 


Hanya "Harry Potter Ouartet" dan He Jinglian yang tahu 
bahwa Van Gogh mengatakan apa yang mereka katakan 
benar. Mereka terpesona oleh mata mereka sebelum mereka 
menginjak takhta dan langsung terkena mantra. 
Kemampuan khusus He Jinglian Akibatnya, dia langsung 
jatuh ke dalam perangkap yang ditetapkan oleh matanya. 


Orang biasa, terutama orang tua, karena energinya yang 
lemah, bagaimana mereka bisa merasakan tempat 
mengerikan sepasang mata ini? 


Para cendekiawan yang keras kepala secara diam-diam 
menghadapi Van Gogh, yang satu bersikeras untuk menjaga 
barang-barang, yang lain bersikeras mengambil barang- 
barang, dan adegan itu tiba-tiba stagnan. Jadi Song Rui 
menghela nafas: "Jangan khawatir, aku akan membawa 
mereka." 


Ini jelas dikatakan kepada Van Gogh, karena ketika dia 
berjalan ke sudut istana yang terpencil dengan ponselnya, 
dia menggosok kepala Van Gogh, dan senyum di sudut 
mulutnya menunjukkan sedikit ketidakberdayaan dan 
"Tidak ada yang bisa kamu lakukan" Cobalah untuk 
memenuhi semua kebutuhan Anda ". 


Butuh sekitar satu detik bagi Vanga Luo, yang "tersentuh", 
untuk menyadari apa yang dibicarakan oleh Dr. Song, tetapi 
dia selalu enggan menunggu, jadi dia tidak berhenti 
membujuk Liang Lao dan yang lainnya, dan apa yang dia 
sebut persuasi itu nyata. Agak menakutkan. 


"Mata ini tidak berbeda dengan radiasi nuklir. Radiasi nuklir 
dapat menembus banyak benda berwujud dan 
membahayakan manusia. Mereka sama, jadi mereka harus 
diisolasi. Dan medan magnet saya adalah satu-satunya hal 
yang dapat mengisolasi mereka. Anda mungkin berpikir 
Saya melebih-lebihkan, tapi tidak apa-apa. Saya akan 
memberi tahu Anda seperti apa keberadaan mereka tanpa 
diisolasi. "Van Gogh berbicara perlahan sambil mengklaim 
kembali medan magnet yang terbungkus pada permukaan 
bola matanya dan melilitkan dirinya sendiri, jadi Dalam 
sekejap, semua orang menemukan bahwa dia telah 
menghilang. 


Bukan berarti seluruh orang menghilang, tetapi dia jelas 
masih di sana, tetapi perhatian Anda adalah bahwa Anda 
tidak bisa bertaruh dengannya. Anda akan mengabaikannya 
tanpa sadar, hanya menatap dua hal yang dia letakkan di 
telapak tangannya. benda. 


Pada saat yang sama, kedua bola mata yang menatap Van 
Gogh tiba-tiba kehilangan target mereka, dan setelah 
kesurupan singkat, mereka mulai berputar dengan panik di 
sepanjang dinding bagian dalam botol kaca. Mereka 


bergegas ke kiri dan ke kanan, berguling-guling, dan 
berputar-putar, tetapi jiwa kuat yang ingin mereka telan 
masih tidak dapat ditemukan. Dia menghilang, entah 
bagaimana! 


Rotasi bola mata yang gila sekali lagi membuat semua 
orang ketakutan. Mereka tampaknya tumbuh di mata 
seseorang, fleksibel, bercahaya, dan bijaksana! Tapi mereka 
jelas disimpan dalam dua botol tertutup, sudah mati! 


Itu, apa yang mereka cari? Bibir Liang Lao telah berubah 
dari putih menjadi ungu, dan rasa takut itu terlalu besar 
untuk menekannya untuk bernapas! 


"Mereka mencari jiwa yang bisa ditelan," bisik Van Galo. 


Ah! Teriakan Lao Liang menjadi semakin sedih, pantatnya 
menggesek tanah dengan cepat. Dia tidak ingin 
diperhatikan oleh mata ini! 


Namun, dia lebih memikirkannya, mata lentur ini langsung 
melompati lansia yang lemah dan memandang orang yang 
lebih muda lebih jauh. Mata setan mereka menyeberangi 
wajah mereka satu per satu, dan cahaya aneh itu berkelip- 
kelip, seolah mengevaluasi nilai mereka. Sejujurnya, tidak 
ada yang bisa bertahan dalam pandangan yang tampaknya 
tidak rela ini, dan mereka yang tersapu oleh mereka telah 
runtuh satu demi satu, ketakutan. 


Segera, medium psikis yang jiwanya jauh lebih kuat 
daripada orang biasa menjadi tujuan utama mata ini. 
Mereka menguncinya dan memandang mereka satu per 
satu, membandingkannya satu per satu, seperti wanita tua 
yang mengunjungi pasar pagi, dengan hati-hati memilih 
makanan murah dan enak. Ketika mata mereka bergerak 
bolak-balik antara He Jinglian dan Yuan Zhongzhou, mata 
putih mereka tiba-tiba berguling, dan mereka dengan cepat 


berbalik ke Song Rui lebih jauh, dan murid-murid mereka 
yang gelap saling mengunci dengan kuat. 


Mata mereka panas, fokus, dan cerah, seolah-olah mereka 
jatuh cinta dengan Song Rui pada pandangan pertama, dan 
seolah-olah binatang buas ganas ditujukan pada 
mangsanya. Mereka bahkan meninggalkan sekelompok 
paranormal yang kuat dan memilih orang biasa. Tidak ada 
yang bisa bertahan di mata mengerikan seperti itu, tetapi 
Song Rui hanya melirik mereka dan terus berkomunikasi 
dengan orang-orang di telepon. 


Mungkinkah dikatakan bahwa mata ini hanya tampak 
mengerikan, dan pada kenyataannya tidak mematikan? 
Begitu ide ini muncul di pikiran, mereka ditolak oleh semua 
orang, karena setelah mengunci Song Rui, mereka beralih ke 
He Jinglian, Yuan Zhongzhou, Zhu Xiya, Ahuo, Ding Puhang 
.. Setelah menyapu para paranormal ini, mereka melihat 
Oleh staf kelompok program, Song Nuan pertama, kemudian 
juru kamera terkuat, lalu direktur ... Akhirnya, mereka 
akhirnya melihat kelompok orang tua, Lu tua, Liang tua, 
Zhang tua... 


Mereka memilih mangsanya pada gilirannya sesuai dengan 
kekuatan jiwa mereka, dan mata mereka yang didambakan 
dan serakah itu kesemutan. Semua orang yang dipilih oleh 
mereka, kecuali Song Rui, mulai mengalami berbagai 
tingkat sakit kepala dan halusinasi. Mata mereka telah 
menembus penghalang waktu, dan melihat seorang wanita 
dengan borok di kekosongan. Dia merangkak merangkak 
dan tanah, meninggalkan garis panjang darah di 
tanah.Seorang lelaki berwajah putih mengikuti langkahnya 
langkah demi langkah, berusaha membantunya, tetapi 
berulang kali ditolak. 


Mereka memanjat Gunung Cuiping dari Istana Leng yang 
terpencil sepanjang waktu, kerikil itu menghancurkan kulit 
wanita itu dan membuang darah dan dagingnya, 
memperlihatkan lutut dan telapak tangannya ke tulang, 
tetapi dia hanya menatap bintang kecil di gunung itu. , 
Membisikkan nama banyak orang, di antaranya anak- 
anaknya yang berpendidikan rumit, orang tuanya yang 
terlambat melayani, saudara yang melindungi 
pertumbuhannya, dan kerabat yang menemaninya di 
sepanjang jalan. Mereka semua telah berubah menjadi 
loess. 


Api kebencian membakar matanya, membakar hati dan 
jiwanya, dan orang-orang di sampingnya meneteskan air 
mata kesengsaraan, tetapi tidak menghentikan perilakunya 
yang merusak diri. Akhirnya, dia naik ke puncak gunung 
dan meneriaki pria itu dengan keras. Wajahnya yang sudah 
busuk dihantui. 


Pria itu tidak merasa takut, sebagai gantinya, dia mencium 
dan mencium sambil memegangi wajahnya, dan kemudian 
tanpa sadar melepaskan ikatan ikat pinggangnya dan 
menggantungnya di pohon pinus tertinggi. Dia menatapnya 
dengan air mata di bawah hujan, tetapi dia menatap lurus 
ke kota kekaisaran di bawah gunung, dan mengeluarkan 
kutukan dari jiwa-dengan darah sebagai pemimpin, dengan 
jiwa sebagai pengorbanan, siapa pun yang aku lihat, akhiri 
Akan dimakan olehku! 


Ketika kalimat itu ditutupi dengan darah dan didinginkan 
dengan racun, setiap orang yang telah disihir oleh ilusi itu 
menumpahkan dua tabung mimisan, dan bahkan lebih, dia 
menggelengkan kepalanya di atas kepalanya. Hanya Song 
Rui yang mengerutkan kening, dan bahkan suara pidato itu 
bahkan tidak pernah menyebabkan sedikit getaran atau 
kebingungan. 


Dia tanpa sadar menatap pemuda yang tampan itu dan 
melihat bahwa dia aman dan sehat, kemudian dia terus 
memandangi orang-orang yang menderita kesakitan dengan 
mata yang acuh tak acuh, seperti menonton drama, 
termasuk sepupunya Song Nuan. 


Ilusi itu tidak berakhir dengan rasa sakit yang luar biasa: 
pria itu berdiri di bawah tubuh wanita itu selama satu 
malam, dan tubuh itu diguncang bolak-balik oleh angin, dan 
dia juga terhuyung-huyung ke kiri dan ke kanan, darah 
membusuk di wajahnya, seperti dia menumpahkan Air mata, 
tetapi dia sudah tidak memiliki air mata untuk 
ditumpahkan, dan hatinya mati bersama wanita itu. 


Dia kembali ke istana yang mulia dengan kehilangan jiwa, 
memalingkan wajahnya dan menunjukkan ekspresi 
sombong kepada sekelompok gadis yang mendekat. Para 
wanita pengadilan berlutut di kakinya, wajah mereka sangat 
panik. Dia tampaknya memiliki status tinggi di tempat 
kanibalistik ini. 


Tubuh wanita itu dengan cepat ditemukan, dan kutukan 
yang ditinggalkannya mulai menyebar secara tak dapat 
dijelaskan di istana. Seorang lelaki jangkung berjalan 
dengan marah ke tikar jerami tempat mayat itu 
ditempatkan, dengan jijik di matanya. Pria berwajah putih 
itu sedang berbicara di telinganya saat ini, dan ekspresinya 
sangat ketakutan. Wajah lelaki jangkung itu menjadi 
semakin terdistorsi, dan dia tidak ragu untuk mengulurkan 
tangannya, memotong mata wanita itu yang tidak bisa 
ditutup, dan melemparkannya dengan keras ke tanah. Ini 
adalah satu-satunya hal yang belum membusuk di seluruh 
tubuhnya. 


Pria jangkung itu pergi, dan pria yang rendah hati itu 
mengangkat matanya dan menyembunyikannya di lengan 


bajunya. Dia mendorong penjaganya dengan tidak sabar, 
dan tubuh wanita itu terbungkus tikar jerami, dan dia 
dibuang ke kuburan massal. Pria yang pernah berjanji untuk 
berjanji ke gunung dan membuatnya memberikan 
segalanya bahkan tidak meninggalkannya tempat untuk 
mengubur tulangnya. 


Gambar secara bertahap jatuh ke dalam kegelapan. Ketika 
cahaya muncul kembali, sudut pandang dalam ilusi telah 
berubah. Kerumunan tersihir tampaknya berdiri di tempat 
tinggi yang menghadap ke istana. Pria jangkung yang 
muncul sebelumnya duduk di kursi naga cantik yang 
ditutupi dengan brokat kuning cerah, menerima berlutut 
para punggawa istana. Senyumnya yang bangga menegang 
di wajahnya begitu dia menunjukkannya, lalu memutar 
kepalanya dari singgasana tertinggi, memegangi kepalanya, 
berguling-guling kesakitan. Sekelompok menteri tersebar ke 
mana-mana, tidak berani menyentuh raja, tetapi pria 
berwajah putih itu dengan cepat berlari ke depan untuk 
membantunya, ekspresinya cemas, tetapi senyum aneh 
keluar dari murid-muridnya. 


Dalam sekejap mata, orang yang duduk di kursi naga 
berubah. Itu adalah anak muda yang berusia kurang dari 
lima tahun, yang bahkan tidak bisa berjalan di jalan. Dia 
hanya bisa dipimpin oleh seorang wanita cantik dengan 
jubah Cina dan tersandung ke takhta tertinggi. Wanita 
berjubah Cina itu khusyuk, tetapi di matanya dia 
menyembunyikan kesombongan, kepuasan, dan ambisi. 
Semua yang dia bayangkan menjadi kenyataan. 


Pria berwajah putih itu membungkukkan punggungnya dan 
berlutut di samping kursi naga, tampak rendah hati, tetapi 
mengangkat alisnya sedikit, melirik ke arah balok tinggi, 
dan kebencian dan kebencian di matanya persis sama 
dengan wanita yang digantung itu. Ketika dia menarik 


matanya, bocah lelaki itu, yang ditahan di kursi naga oleh 
wanita berjubah Cina, mulai berdarah, dan kemudian 
bergerak dan pingsan. 


Jeritan wanita Huapao yang putus asa akhirnya mengakhiri 
ilusi mengerikan ini. Orang-orang yang kembali ke dunia 
nyata mendukung kepala mereka dan menatap kosong ke 
pakaian mereka yang penuh mimisan. Tidak ada cara untuk 
melepaskan diri dari pusing dan ketakutan yang kejam. 
Sejarah hidup dipentaskan di depan mereka, tetapi mereka 
lebih suka tidak pernah mengalaminya! 


Ayah paman meninggal dalam pertempuran, kakak lelaki itu 
mengorbankan hidupnya untuk melindungi suaminya, 
kerabat yang ditempatkan di perbatasan Ma Ge, dan korps 
klan menggantung darah semua anak-anak Lang untuk 
dinasti Wu. Semua orang memegang tablet yang tidak 
pernah dingin. Namun, bahkan jika mereka setia sampai 
tingkat tertentu, mereka tidak bisa lepas dari nasib dibunuh 
oleh rasa malu, dan bahkan tiga anak dengan darah suami 
mereka digantung di penjara. Saya tidak tahu apakah itu 
kuncup janin pria atau wanita! 


Bagaimana alasan seperti itu dapat diterima oleh Lu Oiu, 
dan bagaimana kebencian semacam itu bisa dilupakan oleh 
Lu Qiu? Jadi, bahkan jika milenium telah berlalu, dia akan 
melahap semua yang ada di Miyagi ini, seperti Miyagi ini 
pernah melahap keluarganya tanpa ampun. 


Hati orang-orang dikumpulkan bersama oleh kebencian 
yang tak terpecahkan ini dan dihancurkan dengan keras. 
Ketika mereka jatuh ke mati lemas dengan kepala terangkat, 
sepasang tangan putih perlahan menutupi kedua mata, 
sehingga semua rasa sakit menghilang ...... 


Psychic Chapter 115: 


Fangalo meletakkan kedua tangannya di kedua mata yang 
mengerikan itu, membungkusnya dengan kuat dengan 
medan magnet, dan kemudian berjongkok dan menatap 
Liang Liang, yang ditutupi dengan mimisan di depan 
kemejanya, dengan serius bertanya: "Jadi, sekarang kamu 
bisa biarkan aku meletakkannya Apakah mereka sudah 
dibawa pergi? " 


Ya, Anda dapat dengan cepat mengambil barang ini! Hati 
Lao Liang menangis dengan liar, tetapi mulutnya hanya 
terbuka, dan dia tidak bisa berkata apa-apa. Karena dia 
memiliki rasa sakit, dia mewakili tidak hanya Biro 
Peninggalan Budaya, tetapi juga negara. Apa pun yang 
digali dari istana ini, bahkan jika itu adalah selembar kertas 
bekas, selama ia memiliki sejarah yang cukup panjang, itu 
harus benar Terselamatkan di sini, tidak ada yang berhak 
mengirim barang-barang di istana. 


Lao Lu menggerutu dengan wajahnya: "Guru Brahma, kita 
sebenarnya tidak bisa menjadi tuannya. Ada peraturan 
tentang itu. Jika kita setuju tanpa izin, kita akan melanggar 
hukum ..." 


Kata-katanya terputus oleh Song Rui yang perlahan-lahan 
mendekat: "Ada panggilan bagi Anda untuk menjawab." 


Lao Liang dan Lu Lao sama-sama menatap pria yang anggun 
itu, tetapi mata yang lain melilit ujung jari mereka yang 
tertutup mimisan. Alisnya yang terangkat telah menegang 
perlahan pada saat ini, seolah-olah dia sedang memegang 
sesuatu secara diam-diam, dan seolah-olah dia sedang 
berjuang dengan sesuatu, tetapi itu tampak sangat 
menyakitkan. Anda tahu, dia bisa mempertahankan sikap 
tenang dan tenang bahkan di bawah tatapan mata hantu, 
dan mengapa dia pernah menunjukkan ekspresi sedih di 


depan orang luar. Apa yang membuatnya tidak bisa 
menyembunyikan emosinya yang sebenarnya? 


Suara "Hai Hei He" terdengar di telepon seluler, yang 
membuatnya tampak lebih buruk, tetapi ketika dia melihat 
ke bawah ke pemuda tampan yang juga menatapnya 
dengan keraguan, dia menghela nafas sedikit lagi, dan 
kemudian dari sakunya. Keluarkan sebungkus tisu steril dan 
bungkus ponsel lapis demi lapis. 


Terima teleponnya, jangan lepaskan tisu itu. Suara Song Rui 
ditekan, dan ujung jarinya terus bergerak ke atas, dan 
akhirnya hanya menjepit kedua sudut telepon. 


Liang dan Lu akhirnya menerima penolakan yang jelas, dan 
dengan cepat menggosok mimisan ujung jarinya pada 
pakaiannya, dan kemudian mengambil telepon dengan hati- 
hati. Faktanya, kebersihan Song Rui tidak ditujukan untuk 
hal-hal, hanya pada orang-orang. Dia membenci semua 
kontak fisik, terutama pertukaran cairan tubuh, yang 
membuatnya muntah-muntah dengan sakit. 


Tapi kebersihan semacam ini tidak pernah sembuh di depan 
pemuda.Pertahanan dan sistem serangannya secara 
otomatis pergi tidur ketika ia mencapai pemuda, bahkan jika 
pihak lain dapat dengan mudah memata-matai yang paling 
mengerikan dan paling gelap yang tersembunyi di dalam 
Keinginan. 


Jari-jari tua Leo meninggalkan beberapa tanda merah pada 
handuk kertas yang sudah disterilkan.Rui memaksa dirinya 
untuk berpaling hanya dengan satu pandangan. Dengan 
kehadiran pemuda, perhatiannya selalu dapat dengan 
mudah ditransfer ke pihak lain, dan dia kemudian 
melupakan semua kemarahan dan ketidaknyamanannya. 


Pria muda itu juga menatapnya, matanya penuh keraguan, 
dan jika dia melihat dengan hati-hati dia bisa menemukan 
sedikit harapan yang bersinar. Dia sepertinya menyadari 
niat panggilan telepon itu. 


Kulit kencang Song Rui segera mengendur, dan senyum 
lebar membuka mulutnya: "Tenang, kamu bisa 
membawanya pergi." 


Mata Van Gogh memang lebih terang dari sebelumnya, 
tetapi momen halus ini secara langsung membawa suasana 
hati Song Rui ke tingkat lain, tingkat tanpa keramaian dan 
hiruk pikuk, dan tingkat di mana ia bisa mendengar suara 
nyanyian dan melihat cahaya. 


Song Rui tertawa lagi, dan kemudian menggosok kepala 
berbulu pria itu. Pria muda itu berjongkok di depannya, 
mengangkat kepalanya, memperlihatkan wajah yang cantik, 
mengedipkan matanya yang cerah, sederhana dan tidak 
berbahaya, jernih dan transparan seperti anak kecil. Semua 
orang mengira dia misterius, tetapi Song Rui hanya berpikir 
dia lucu. 


Fangallo menghindari tangan-tangan yang tidak dimainkan 
oleh Dr. Song, dan memandangi Liang Lao yang sedang 
menjawab telepon. Pihak lain mengangguk lagi dan lagi, 
dan dia memberikan telepon kepada Lu. Tuan Lu juga 
berjanji beberapa kata, berkata dengan hati-hati, "Oke, kami 
mengerti, kami akan menyerahkan barang-barang itu 
kepada Tuan Fan untuk diamankan." 


Telepon menutup dengan cepat, dan kedua lelaki tua itu 
bersiap untuk mengembalikan telepon dengan sidik jari 
berdarah ke Song Rui, tetapi mereka pasti ditolak oleh pihak 
lain: "Anda membuangnya." 


Senyum kaku itu benar-benar mengeras di wajah Erlao. 
Bukankah terlalu tidak sopan untuk berbicara seperti ini? 
Anak muda, jika kita 30 tahun lebih muda, kamu akan 
dikalahkan! 


Van Gaal menghela nafas dengan lembut, lalu mengambil 
alih ponsel yang berlapis-lapis, mengelupas lapisan terluar 
dari jaringan steril yang ternoda darah, dan membuangnya 
dalam kantong plastik yang didedikasikan untuk sampah: 
lapisan kedua dari belakang digunakan. Bersihkan tangan 
Anda dengan hati-hati dengan handuk kertas, setelah 
menyeka dan menyeka ponsel yang sangat mahal ini 
dengan tisu paling belakang dan paling dalam. 


Dua mata yang dia anggap serius sebelumnya diletakkan di 
tanah olehnya secara acak.Pada saat ini, dia berputar-putar, 
melihat wajah sampingnya yang serius untuk sementara 
waktu, dan menatap Song Rui sebentar, matanya sangat 
didambakan. Sangat disayangkan bahwa tidak satu pun dari 
mereka bisa mendapatkannya, sehingga mereka hanya bisa 
mengubah mata putih mereka ke langit-langit, 
menyelaraskan murid-murid mereka yang gelap dengan 
tanah, dan menutup diri. 


Melihat pemandangan ini, atmosfir yang awalnya kaku dan 
kental di dalam kuil secara ajaib tenang, dan kengerian dan 
paksaan yang dipancarkan oleh mata hantu benar-benar 
hilang, yang agak konyol. Sementara semua orang masih 
ragu untuk tertawa, Song Rui berjongkok di samping Van 
Gogh dan tertawa kecil. Dia mendukung Yi dan menatapnya 
dengan serius, suaranya lembut: "Oke, cukup bersih." 


Van Gogh hanya meliriknya, menyeka itu lebih dan lebih 
hati-hati, dan sudut dan sudut tidak pernah dilepaskan. Dia 
tidak mengembalikannya sampai ponselnya bersinar 
dengan kecemerlangan yang menyilaukan, dengan nada 


serius seperti dia mengatakan kepada anak yang tidak 
patuh: "Membuang sampah bukanlah kebiasaan yang baik." 


Mengerti, tolong ikuti ajaran Guru Fan. Song Rui mengambil 
telepon kembali tanpa masalah, seolah-olah orang yang 
telah membuatnya jijik sebelumnya bukanlah dia. 


Liang dan Lu akhirnya tersenyum kecil dan melambaikan 
tangan: "Guru Fan, tolong bawa barang ini. Kita tidak bisa 
menyelamatkan mereka." 


"Terima kasih, saya akan menyimpannya dengan benar. 
Apakah ada lensa lain yang ingin saya potret? Jika tidak, 
saya akan membawa pulang anak itu. Sudah terlambat, dan 
dia akan pergi ke sekolah besok." Van Galo mengambil dua 
bola mata dan secara acak bertanya Ke dalam saku. Insiden 
pembunuhan kutukan mata-hantu berakhir dengan 
pernyataannya yang meremehkan. 


"angan tembak, jangan tembak! Jalan-jalan, pulang!" Song 
Nuan menyeka darah dari hidungnya dan menyapa semua 
orang dengan keras. Ketika semua orang melihat ke bawah, 
mereka mendapati bahwa mereka sangat malu, tetapi 
mereka merasa agak sunyi dan sedih karena takut akan 
jantung berdebar. 


"Aku akan mengatakan, tubuh Lu Qiu membusuk oleh 
gigitan tikus. Dengan kekuatannya sendiri, bagaimana dia 
bisa naik dari istana dingin ke Gunung Cuiping? Dia 
digantung diam-diam di gunung, dan bagaimana 
kutukannya menyebar? Pasti ada seseorang yang 
membantunya di dalam! "Semua orang berbicara sambil 
berjalan. 


"Siapa pria itu? Sepertinya kasim dan berstatus tinggi." 


Liang memecahkan keraguan untuk semua orang: "Orang 
itu seharusnya Sun Chang, pelayan Zhongchang yang telah 
mengendalikan dinasti selama 37 tahun sejak Kaisar Min. 
Dikatakan berumur sembilan ribu tahun. Setelah kematian 
Kaisar Min, ia memilih putra Xiaomin naik tahta. Itu adalah 
kaisar tiga hari terpendek dalam sejarah Xuandi. Setelah 
Xuandi meninggal, ia mendukung adik Kaisar Mindi, Huidi, 
naik tahta. Huidi pernah berkata kepada yang lain: "Sun 
Chang melayani saya seperti ayah dan ibu." Sejauh mana ia 
memiliki pengaruh pada kaisar. Sebanyak empat kaisar 
didukung olehnya, dan mereka semua dengan patuh 
menaatinya, sehingga ia juga disebut kaisar pada saat itu. la 
dan Lugiu tidak dicatat dalam data historis. Asal usul Shi, 
tetapi dari ilusi barusan, dia dan Lu Qiu harus memiliki 
hubungan dekat. " 


Song Wenwen menghela nafas: "Bukan hanya hubungan itu 
tidak dangkal, itu harus menjadi cinta pamungkas, kalau 
tidak dia bisa menjadi kolera selama lebih dari tiga puluh 
tahun?" 


Penatua Lu memiliki dugaan lain: "Cinta mungkin sedikit, 
tetapi lebih banyak adalah kekuatan dan keinginan. Bahkan 
jika itu adalah seorang kasim, esensinya juga laki-laki, dan 
laki-laki tertarik pada kekuasaan." 


"Itu belum tentu, ada pria yang tidak tertarik pada 
kekuasaan. Seperti kamu, seperti kakakku, pengejaran 
semua orang berbeda ...." 


Semua orang berjalan dan berdiskusi, dan segera 
meninggalkan istana yang hancur ini. Sejumlah besar 
personel keamanan dan arkeolog dengan cepat tiba untuk 
merawat gerbang istana. Terlepas dari apakah kutukan itu 
masih ada atau tidak, kota kekaisaran yang ditinggalkan 


selama ribuan tahun ini akan mengalami pencarian dan 
penggalian yang paling hati-hati. 


Sebelum Fangallo mendekati mobil pengasuh, Xu Yiyang 
melompat keluar dan berlari ke arahnya, memegang 
pinggangnya dengan erat. Tampaknya menyadari apa yang 
ada di saku kakak lelaki itu, dia memiringkan jari-jarinya 
untuk mengintip dan kemudian ketakutan bolak-balik. 


Sepertinya tidak ada yang kebal terhadap kekuatan mata 
hantu, kecuali Dr. Song. 


Kau baru saja menggosok kepalaku, Van Goghro menoleh 
untuk melihat pria cantik yang mengikutinya langkah demi 
langkah. 


Tidak bisakah? Song Rui bertanya sambil tersenyum. 


"Bukan tidak mungkin, tapi rasanya agak aneh. Saya 
biasanya menggosoknya seperti ini." Van Gogh menunjuk 
Xu Yiyang dan mengerutkan alisnya: "Kamu membuatku 
merasa seperti anak kecil." 


Kamu tidak besar. Song Rui sangat yakin tentang ini. 


Van Garom menatapnya diam-diam, dan setelah beberapa 
saat dia berkata perlahan, "Dr. Song, hari ini kau 
membuatku saling memandang dan menghancurkan 
barang-barangmu sendiri, bukankah kau melakukannya 
lagi?" 


Song Rui bertanya: "Apakah kamu khawatir tentang aku?" 
"Tentu saja, jika Dr. Song hilang di dunia, itu pasti akan 


kehilangan sentuhan warna yang paling unik," Van Galo 
mengangguk dan berkata dengan tulus. 


Mulut Song Rui naik tak terkendali. Pria muda itu pada 
dasarnya bukan orang yang romantis, jadi dia mungkin 
tidak tahu seberapa menyentuh dia saat ini. Tapi itu tidak 
masalah, Song Rui akan memberi tahu dia, "Apakah saya 
melakukan sesuatu untuk menghancurkan diri saya sendiri, 
apakah Anda tidak ingin merasakannya?" Dia mengulurkan 
tangan, menjebak pemuda di antara mobil pengasuh dan 
dadanya, dan kemudian satu per satu Titik dekat. 


Van Gaal tidak menghindari pendekatan yang tiba-tiba ini, 
dan bahkan ketika bibir Song Rui hendak menyentuh 
bibirnya, tidak ada sedikit menghindar. Dia bertanya-tanya 
apa yang dilakukan pria itu ... 


Song Rui berhenti ketika dia hanya beberapa inci jauhnya 
dari pemuda itu. Dia menatap jauh ke dalam mata bertabur 
bintang dari orang lain, dan kemudian meletakkan dahinya 
yang hangat di dahi orang lain yang dingin, dan kemudian 
menutup matanya dan memasukkan hal-hal aneh ke dalam 
Semua emosi ditransmisikan. 


Xu Yiyang mengangkat kepalanya dan memandangi kedua 
orang dewasa itu dengan kepala sama-sama bodoh, diam- 
diam berbisik: Ini sangat aneh! 


Namun, dua orang yang terbenam dalam komunikasi 
emosional sejati tidak menyadari betapa anehnya sentuhan 
ini. Mereka berdua memejamkan mata dan tersenyum, tidak 
ada yang berbicara, tetapi mereka tampaknya saling 
memahami. Untuk sesaat, Van Gogh bahkan tidak bisa tidak 
memeluk kepala Dr. Song, berusaha membuat dirinya 
merasa lebih jelas. 


Meskipun pingsan, tapi sepertinya aku mendengar suara 
biji-bijian yang tumbuh, apa itu? Dia membuka matanya dan 


menatap pria di depannya dengan mata yang mengkilap, 
benar-benar menyembunyikan keingintahuan batinnya. 


Sebelum meletakkan kepalanya di kepalanya, Song Rui 
tidak tahu apa yang akan didengar pemuda itu, jadi dia 
mengangkat alisnya dan menunjukkan ekspresi terkejut. 
Apa jadinya bila benih telah tumbuh? Dia melambaikan 
tangannya sambil berpikir, hanya untuk mengucapkan 
selamat tinggal dengan senyum, dan pergi, meninggalkan 
Truvangaro berdiri dalam kebingungan. 


He Jinglian, yang tertutup salep, mencondongkan tubuh 
keluar dari mobil pengasuh lainnya dan bergumam: "Saya 
baru saja mendengar nyanyian pujian dari arah Dr. Song. 
Apakah Anda tahu nyanyian pujian itu? Orang-orang di 
gereja Lagu yang dinyanyikan di sini halus dan manis, dan 
memuji para dewa. " 


"Ayolah, Dr. Song tidak akan menyanyikan lagu-lagu pujian. 
Dia mencium bau belerang dan darah di sekujur tubuhnya. 
Bau itu hanya keluar dari neraka. Dia sama sekali bukan 
orang baik." Ahuo tidak percaya sama sekali. Pada akhir 
kata-kata gadis itu, pengemudi itu didesak: "Saudaraku, 
bisakah kita pergi dulu, Xiaolian harus bergegas ke rumah 
sakit untuk perawatan." 


Sopir itu setuju untuk turun segera, dan kemudian pergi 
dengan perlahan, tetapi He Jinglian masih merentangkan 
lehernya yang panjang, menatap pemuda yang bingung itu. 
Alisnya berkerut, dan tampaknya ada sesuatu yang tidak 
terpikirkan, punggungnya tampak sangat tipis di bawah 
cahaya lampu jalan yang redup. 


Tuan Fan terlihat menyedihkan, He Jinglian menghela nafas. 


"Vangallo itu menyedihkan? Dia sangat rumit, siapa yang 
bisa membuatnya menyedihkan?" Ahuo akhirnya tidak bisa 


menahan rasa penasarannya dan mengulurkan kepalanya. 
Melihat Vangallo berdiri di depan pengasuh bayi dengan 
ekspresi tertegun, dia tampak dalam kesulitan. Teka-teki 
yang terpecahkan macet. 


Tapi perhatian Ahuo dengan cepat menarik perhatian He Mu 
yang bergegas keluar dari istana. Dia bergegas ke mobil 
pengasuh dan berteriak, "Tuan, tunggu sebentar, saya 
belum masuk mobil! Putriku ada di mobilmu, tunggu aku! 
Aku akan membawanya ke rumah sakit untuk perawatan!" 


Sopir itu tahu He Mu dan melambat tanpa sadar. 


A Huo tampaknya memiliki sesuatu untuk dikatakan, tetapi 
dia peduli dengan perasaan gadis-gadis di sekitarnya, dan 
akhirnya menelan perutnya yang penuh. 


Dia Jinglian menarik-narik sudut pakaiannya dan berbisik, 
"ika Anda memiliki sesuatu, katakan saja dengan lurus, 
saya tidak akan marah. Jika Anda tidak mengatakannya, 
tidak bisakah saya merasakannya?" 


Ah Huo berkata, "Kamu semua terluka seperti ini. Ibumu 
meninggalkan kamu ke samping dan berlari ke Song Dao 
untuk berbicara tentang kompensasi. Aku mendengarnya 
meminta kerusakan medis dan mental dari Song Dao." , 
Mulut adalah dua juta, Song Dao mengatakan bahwa 
kompensasi pasti akan dikompensasi, tetapi dua juta terlalu 
banyak, dapat didiskusikan. Dia mengatakan bahwa dia 
mengambil gambar Anda, untuk memposting cedera Anda 
di Internet, biarkan Semua orang melihat wajah tanpa 
ampun dari kru pertunjukan. Apakah Anda mengatakan dia 
adalah ibumu? Bagaimana dia bisa menunjukkan 
penampilan Anda yang paling malu kepada semua orang? 
Anda sangat terluka, saya tidak tega meninggalkan Anda 


dalam satu langkah. , Tapi dia bisa sepenuhnya 
mengesampingkanmu, bahkan tanpa obat untukmu ..."' 


Ah Huo tidak pandai Zang Neng, terutama pihak lain adalah 
ibu He Jinglian, jadi dia menutup mulutnya dengan tawar- 
menawar setelah hanya setengah dari kata-kata. 


Dia Jinglian meremas tangannya, menoleh ke luar mobil, 
dan memandang wanita paruh baya yang berlari kencang. 
Dia mengenakan gaun-gaun mewah, membawa tas-tas 
mahal, dan riasan yang sangat bagus, dan berpakaian 
sebanyak mungkin sebagai orang kelas atas. Dia 
membiarkan putrinya melemparkan perasaan menyakitkan 
dari orang yang berbeda, menghasilkan banyak uang 
dengan cara yang kejam untuk putrinya, dan kemudian 
melakukan yang terbaik untuk mendukung suami dan 
putranya dan membiarkan mereka menjalani kehidupan 
yang kaya. 


Yang lain adalah neraka, kalimat ini bukan hanya pepatah 
untuk He Jinglian, tetapi juga kenyataan yang tak 
terhindarkan. Dia berkeliaran di ambang rasa sakit dan 
pingsan setiap hari, tetapi dia bertahan. Dia menyirami 
keluarga dengan darahnya sendiri, hanya karena dia bisa 
merasakan cinta dari orang tuanya. 


Tapi sekarang, dengan tangan hangat Ahuo dan gairah yang 
semakin meningkat, dia akhirnya mengerti betapa pucat 
dan kurusnya cinta itu. 


Dia bersandar ke kursi depan dan berkata dengan tegas, 
"Tuan, mengemudi, tidak perlu menunggu untuknya." 


Psychic Chapter 116: 


Fangallo mengambil tangan Xu Yiyang dan berjalan di jalan 
yang gelap, dengan bayangan pohon yang berputar di atas 


kepalanya, dan kerikil ditutupi dengan kerikil di bawah 
kakinya, dan angin merintih bertiup dari waktu ke waktu, 
membawa jejak kesejukan. Musim gugur di sini. 


Xu Yiyang menjatuhkan seluruh tubuhnya ke lengan kakak 
laki-lakinya, dan kakinya yang pendek melompat-lompat 
seperti pegas berjalan. Masa kecilnya hanyalah hari ketika 
dia datang ke kakak laki-lakinya, setelah itu, dia akhirnya 
mengerti apa itu kebahagiaan murni. 


Keduanya berjalan bergandengan tangan ke gedung No. 1, 
tetapi mereka melihat sekelompok bayang-bayang hitam 
berjoangkok di depan tempat sampah, membalik dan 
mengambil isi beberapa kantong sampah, dan terus 
bergumam di mulut mereka: "Kenapa mereka tidak tahu 
klasifikasi, katakan dengan jelas kepada mereka Sampah 
macam apa yang harus dibuang ke ember mana, mengapa 
selalu dibuang. Bisakah Anda mengidentifikasi sampah dan 
mengurangi beban untuk saya? Saya juga lelah..." 


Sebuah cincin bel mengganggu omelan Black Shadow, dia 
menjawab telepon, dan ada suara yang sangat tidak sabar 
dari kuda itu: "Qu Xianfen, aku akan kembali besok, kamu 
menandatangani perjanjian perceraian, kita bersama. " 


Bayangan Gelap segera berdiri dan mengekspos dirinya 
pada cahaya. Dia adalah seorang penduduk di lantai empat, 
mengenakan peralatan rumah tangga yang longgar Karena 
dia hanya mengambil sampah, dia memiliki beberapa noda 
di ujung pakaiannya, dan rambutnya tidak disisir. Di 
belakang kepala, seluruh orang tampak ceroboh dan kuyu. 
Dia berkata dengan gugup, "Saya beri tahu Anda Pan Dawei, 
saya tidak akan menceraikan Anda, saya akan menyeret 
Anda sampai mati!" 


Orang di sana mencibir: "Anda tidak harus menandatangani, 
saya akan pergi ke pengadilan untuk menuntut. Anda 
diseret sampai mati, apakah Anda memiliki kemampuan 
itu?" 


Telepon menutup dengan cepat, dan wanita itu memutar 
balik dengan panik, tetapi ujung lainnya hanya bergumam, 
tidak pernah terhubung. Jelas, dia dihitamkan oleh 
suaminya. Dia melihat layar ponsel yang telah padam, dan 
kemudian melihat kantong sampah yang berantakan di 
kakinya, dan dia akhirnya menangis. 


Fangallo dan Xu Yiyang berjalan melewatinya dengan 
ringan, melihat bahwa mereka akan memasuki gerbang, 
tetapi mendengar suaranya yang tercekat datang dari 
belakang: "Apakah Anda Tuan Vangallo tinggal di lantai 
18?" 


Fangalomo menghela nafas tanpa suara, lalu menoleh ke 
belakang dan berkata dengan lembut dan sopan, "Ya, boleh 
saya bertanya mengapa Anda menghentikan saya?" 


Wanita itu menyeka air matanya dan berkata dengan suara 
bodoh: "Halo Tuan Fan, nama saya Ou Xianfen dan saya 
adalah seorang penduduk di lantai empat. Saya telah 
menonton pertunjukan Anda dan saya tahu Anda adalah 
seorang paranormal. Saya ingin bertanya kepada Anda, ya 
Dengan cara apa suami saya bisa menghilangkan gagasan 
perceraian? " 


Van Gogh memandangnya dari atas ke bawah dan bertanya, 
"Apakah Anda yakin pernikahan ini masih harus bertahan?" 


Ou Xianfen ternyata sedikit di bawah matanya. Itu benar, 
dia memang memiliki kehidupan yang mengerikan, 
pakaiannya lebar dan kotor, pipinya bengkak dan kuyu, 
rambutnya berminyak dan berantakan, dan dia bisa melihat 


situasinya secara sekilas. Dan semua orang di keluarganya 
keras, dan ketika dia memarahinya, dia berteriak keras, 
jangan sampai orang-orang di seluruh gedung tidak tahu 
bahwa dia hanya seorang pengasuh yang tidak dibayar dan 
meninju tas. 


Apakah hari seperti itu diperlukan untuk bertahan hidup? 
Apakah dia tidak iri pada hari Xiaolu bercerai dan kembali 
ke rumah? Tentu saja dia iri, dia bermimpi untuk melarikan 
diri dari kehidupannya sekarang, tetapi dia tidak bisa 
melarikan diri! 


Ou Xianfen berkata dengan berlinangan air mata, "Tn. Fan, 
saya tidak memberi tahu Anda bahwa saya memiliki 
kehidupan yang tidak bahagia, tetapi saya tidak tahu ke 
mana saya harus pergi setelah perceraian. Saya menikahi 
suami saya sebelum lulus kuliah dan kemudian keluar 
Menjadi ibu rumah tangga penuh waktu. Orang tua saya 
sudah lama meninggal. Saya tidak bisa mendapatkan 
kembali ibu saya. Saya tidak bekerja. Saya tidak bisa 
menghidupi diri sendiri. Bagaimana saya harus hidup 
setelah perceraian? " 


Bisakah kamu mendapatkan bagian dari harta milikmu saat 
kamu bercerai? Vangallo bertanya dengan sabar. 


"Tidak dapat berbagi, suami saya membayar gajinya selama 
20 tahun ke depan sebelum menikah, yang digunakan 
untuk menukar saham perusahaan. Ini adalah properti pra- 
nikah, dilindungi oleh hukum, dan eksklusif untuknya. Dan 
perusahaannya saat ini "Harga saham masih lebih rendah 
daripada ketika kita menikah, jadi tidak ada yang namanya 
pendapatan pasca-nikah. Semua real estatnya digantung 
atas nama orang tuanya. Itu tidak dapat dianggap sebagai 
milik bersama suami dan istri. Artinya, jika saya tidak 


bercerai, Ada tempat tinggal dan makan. Jika saya bercerai, 
saya tidak akan punya apa-apa. " 


Ou Xianfen mendongak dan tersenyum dengan sedih: "Juan 
Fan, bukan karena saya tidak ingin bercerai, tetapi saya 
tidak bisa bercerai. Saya menyumbangkan pemuda terbaik 
saya untuk keluarga ini. Saya menyerah belajar untuk 
merawat orang tua dan anak-anak. Dan kesempatan kerja, 
saya sekarang adalah orang buangan. Di mana saya bisa 
pergi setelah perceraian? Bagaimana saya bisa hidup? " 


Dia melihat sekeliling dengan tatapan kosong, tapi 
semuanya gelap. 


Fangallo mengerutkan kening, "Tetapi jika kamu tidak 
mencoba keluar, bagaimana kamu tahu kamu tidak punya 
cara untuk hidup?" 


"Saya tidak tahu keahlian apa pun. Saya tidak dapat 
menemukan pekerjaan. Jika saya tidak dapat menemukan 
pekerjaan, saya tidak punya uang. Apakah saya harus mati 
kelaparan cepat atau lambat? Tuan Fan, bisakah Anda 
membantu saya?" Kata Ou Xianfen Air mata telah berhenti, 
dan seluruh orang menunjukkan ketenangan yang aneh. 
Bahkan jika dia meminta bantuan, dia tidak menunjukkan 
ekspresi yang mendesak atau bersemangat, seolah-olah 
hanya bertanya sepatah kata pun. 


"Maaf, saya tidak dapat membantu Anda. Orang-orang 
dengan tangan dan kaki tidak akan dapat menopang diri 
mereka sendiri." Van Gogh memegang tangan Xu Yiyang 
dan terus bergerak maju, nadanya hampir tidak peduli. 


Ou Xianfen tidak kecewa atau kesal, tetapi hanya melihat 
punggung mereka dengan tenang, lalu menunjukkan 
senyum pahit. Dia sudah lama tahu bahwa tidak ada yang 
bisa menolong dirinya sendiri.Orang dengan tangan dan 


kaki memang bisa makan sendiri, dan bagaimana mereka 
selalu bisa makan. Tetapi dia tidak berdamai, apakah dia 
benar-benar tidak memberikan kontribusi kepada keluarga 
ini? Bisakah saya mengirim sertifikat perceraian jika saya 
bercerai? Siapa yang telah merawat orang tua suami selama 
bertahun-tahun? Bagaimana putranya tumbuh dewasa? 


Bukankah melelahkan melakukan pekerjaan rumah di 
rumah seperti yang dikatakan orang-orang itu? Tidak, 
sangat lelah, hari demi hari, dia hampir kelelahan. 


Dia harus bangun untuk membeli makanan setiap pagi 
ketika hari gelap, menghabiskan lebih dari satu jam untuk 
memasak, dan harus menanggung semua jenis kritik: lantai 
tidak bisa diseret dengan pel, jadi dia harus berlutut dan 
menyeka sedikit demi sedikit dengan sudut dan sudut 
Sedikit debu akan dimarahi oleh ibu mertua yang 
mengklaim memiliki kebersihan: membersihkan seluruh 
rumah siang dan saatnya membuat makan siang: setelah 
makan siang, terus membersihkan dapur dan selesai 
mencuci pakaian keluarga: setelah mencuci, saya bersiap 
untuk mengambil napas Tapi sudah waktunya untuk 
membuat makan malam lagi, ketika keluarga semua 
beristirahat setelah makan malam, dia harus mencuci piring, 
mengepel lantai, membersihkan rumah dan membersihkan. 


Sudah lebih dari jam sembilan malam ketika dia benar-benar 
menutup tangannya, dan hari berlalu. Waktu kerja orang 
lain adalah delapan jam, tetapi dia hampir delapan belas 
jam dalam inden. Jika ibu mertua atau anak ayah mertua 
menderita sakit kepala atau demam otak, ia harus tidur di 
tempat tidur sepanjang malam untuk merawatnya. 


Dia telah mencapai level ini, tetapi orang-orang ini masih 
belum puas. Suaminya tidak pulang ke rumah sepanjang 
tahun, ibu mertuanya selalu berpikir bahwa dia tidak pandai 


memasak, dan membersihkan tidak bersih, ayah mertuanya 
memperlakukan uang sebagai takdir, dan akan 
memarahinya ketika dia melihat paket kurir, dan bahkan 
menggunakan kekerasan, tetapi paket-paket itu Tetapi 
semua adalah kebutuhan sehari-hari atau produk elektronik 
putra, dan hampir tidak ada yang menjadi miliknya, sang 
putra berpikir bahwa ia sudah tua dan kuyu, ia tidak pernah 
ingin memanggil ibunya di depan teman-teman sekelasnya. 
Begitu dia pergi menjemput putranya dari sekolah, dia 
melihat putranya dipegang oleh nyonya suaminya dan 
membawanya ke mobil. 


Wanita itu mengenakan gaun mewah dengan riasan halus 
dan berpakaian seperti wanita. Dia menggosok kepala 
putranya dan berbicara dengannya sambil tersenyum, 
dengan sikap intim seperti keluarga. Bukan saja putranya 
tidak menentang, dia berkata dengan bangga ketika teman- 
teman sekelasnya berlari mendekat dan bertanya, "Ini 
ibuku." 


Mendengar kalimat ini, otak Qu Xianfen meraung pada saat 
itu, dan dia merasa seolah-olah dia telah dipotong oleh petir. 
Tetapi dia memandang dirinya sendiri, tetapi dia tertawa 
sedih: Dia mengenakan pakaian rumah biasa, dengan wajah 
kuyu dan bengkak, mengendarai mobil bekas yang murah, 
membawa tas kanvas puluhan dolar, mengatakan Siapa 
yang akan percaya bahwa dia adalah istri Ny. Pan ketika dia 
keluar? Putranya mungkin selalu menganggapnya 
memalukan? Di bawah prasangka ayah mertuanya dan ibu 
mertuanya, dia telah belajar darinya dan tidak pernah 
menganggapnya sebagai seorang ibu. 


Memarahi mertua yang bisa ditanggungnya, 
ketidakpedulian suaminya, ia tidak bisa menganggapnya 
serius, tetapi penghinaan putranya adalah tanda nyata di 
hatinya. Dia juga ingin merawat dirinya sendiri, tetapi 


suaminya tidak pernah memberikan uangnya, dan 
pengeluaran keluarga harus diambil dari ibu mertuanya. 
Setelah anggaran terlampaui, semua yang dia terima adalah 
teguran dan teguran. 


Dia membayar hampir segalanya untuk keluarga ini, tetapi 
pada akhirnya dia tidak mendapatkan apa-apa, suaminya 
bukan miliknya sendiri, putranya bukan miliknya, dan ayah 
mertuanya serta ibu mertuanya tidak pernah 
menganggapnya sebagai manusia. Bagaimana dia bisa 
didamaikan? Tetapi apa yang dapat Anda lakukan jika Anda 
tidak berdamai? Apakah dia mampu mengubah nasibnya, 
dia bahkan tidak bisa membiarkan putranya menyebut 
dirinya seorang ibu di depan umum .... 


Memikirkan hal ini, Ou Xianfen akhirnya tersenyum sedih, 
dan kemudian melemparkan kekacauan sampah ke tempat 
sampah. 


Begitu dia melangkah masuk ke rumah, ibu mertuanya yang 
duduk di sofa dan menonton TV mulai mempertanyakan: 
"Sudah lama setelah membuang sampah, mengapa kamu 
pergi?" 


Aku sedang menyortir. Ou Xianfen menundukkan kepalanya 
untuk mengganti sandalnya, suaranya sangat tenang. 


Kuku kakiku panjang lagi, beri aku kaki gelembung, potong 
mereka. Ayah mertua membuat panggilan acak. 


Bagus. Ou Xianfen membawa sepanci air panas ke ayah 
mertua. Dia menderita beriberi dan onikomikosis yang 
parah, dan baunya tidak enak ketika dia melepas kaus 
kakinya.Tidak mudah dipotong karena penutup kuku 
terinfeksi jamur, dan menjadi sangat tebal dan keras, dan 
perlu digosok sedikit demi sedikit. 


Ibu mertua telah duduk jauh ketika ayah mertuanya 
melepas kaus kakinya, dan juga menutupi hidungnya 
banyak diperlakukan oleh mereka, dengan tenang 
menangani semua yang ada di depannya. Dia merawat 
mereka sebagai orang tua kandung hari demi hari, tahun 
demi tahun, melakukan pekerjaan paling kotor dan paling 
melelahkan bagi mereka. Dia bahkan mengeringkan 
kotorannya dan mengisap tenggorokannya serta menghisap 
dahak yang tebal. 


Dia berpikir bahwa dunia dapat ditukar dengan hati yang 
tulus, tetapi dia mencobanya selama lebih dari sepuluh 
tahun, tetapi semua yang didapatnya lelah dan hancur. 


Perlahan-lahan dia menggosok kuku ibu mertuanya dengan 
file, ekspresinya serius, tetapi matanya berserakan, ketika 
matanya pindah ke ruang tamu, dia menemukan ada 
sesuatu yang hilang. 


Bu, bagaimana dengan pianomu? Wajahnya yang kebas 
akhirnya menunjukkan sedikit ketegangan. 


"Letakkan di sana dan menghalangi, aku akan membuat 
orang menjualnya. Kamu tidak tahu, ketika aku membuka 
toilet setiap malam, aku menabrak piano, dan begitu aku 
menjatuhkan kuku kakiku, itu menyebalkan!" Alisnya 
berputar dalam kesusahan, seakan berempati dengan cucu. 


Tetapi Ou Xianfen tidak memiliki cara untuk menerima 
penjelasan ini. "Ini halangan. Anda dapat memindahkannya. 
Mengapa menjualnya? Itu peninggalan ibuku. Saya 
memainkannya dari usia muda hingga yang besar! Di mana 
Anda menjual piano? Saya harus mendapatkannya kembali. 
"Qu Xianfen membuang file itu dan berdiri, tetapi dia 
ditendang oleh ayah mertuanya. 


"Apa yang harus dicari, piano rusak, apa yang harus 
ditemukan. Cepat potong kuku kakiku, airnya hampir 
dingin." 


Ou Xianfen memanjat dan bertanya dengan suara: "Nenek 
meninggalkan piano kepada ibu saya, dan ibu saya 
menyerahkannya kepada saya. Bagaimana kami bisa 
menjualnya sebagai pusaka keluarga? Mengapa Anda tidak 
memberi tahu saya Sebuah tangisan? " 


"Piano yang rusak tidak bisa menjual beberapa dolar. 
Apakah pantas menelepon kami? Aku tidak tahu barang 
antik apa itu, yang membuat kami keluarga Pan mengambil 
keuntungan besar. Artinya, Anda adalah pintu kecil. Itu 
hanya harta karun! "Ibu mertua memutar matanya dengan 
jijik. 


Air mata Qu Xianfen mengalir tak terkendali. Itu bukan 
hanya piano, tetapi juga kenangannya yang paling indah 
dan nyata, impiannya yang belum terwujud. Bagaimana 
mungkin orang-orang ini membuangnya begitu saja? Ya, itu 
benar-benar tidak bernilai banyak, tetapi nenek dan ibu 
biasa menggendongnya di atas bangku dan memegang 
tangannya untuk memainkan musik yang indah di piano, 
biarkan dia mengerti dengan cepat apa yang ingin dia 
lakukan ketika dia dewasa Dia ingin belajar piano dan 
menjadi pemain. Tetapi mimpi ini ditinggalkan karena 
menikah. 


Dia berjalan ke tempat piano awalnya ditempatkan, 
berputar-putar dengan panik, melihat-lihat ke atas, ke 
bawah, ke kiri, dan ke kanan, seolah-olah dia bisa 
memulihkan barang-barang yang hilang. Mertuanya mulai 
memarahinya, mengatakan bahwa dia memiliki otak yang 
tidak normal, jadi dia harus pergi ke rumah sakit jiwa untuk 


menemuinya, dan mengatakan bahwa dia akan membiarkan 
putranya menceraikannya ... 


Pintu kamar di sisi berlawanan terbuka, dan tuan muda Pan 
Kai, Pan Kai, menjulurkan separuh kepalanya dan berteriak, 
"Kalian belum pernah selesai? Jangan dimarahi, bukan?" 


Manusia mengira bahwa mata putranya bersinar ketika 
membela Ou Xianfen-nya sendiri. 


Pan Kai berteriak lagi: "Saya bermain game, saya akan 
memarahi, jangan bertengkar dengan saya! Saya sangat 
kesal, saya tidak melakukan bisnis sepanjang hari, saya 
hanya tahu bahwa saya bertengkar, ayah saya menikah 
dengan Anda, sudah menjadi hal yang buruk selama 
delapan kehidupan! Jika kamu bukan ibuku, aku akan 
menarik rambutmu dan menyeretmu keluar! " 


Pintunya dibanting keras, dan hinaan ayah mertua dan ibu 
mertua sangat kecil, tetapi mereka mulai mengambil kain 
pel dan sapu, dan memindahkan seluruh seni bela diri. Gu 
Xianfen hidup dalam lingkungan seperti itu. Dia bersikeras 
selama lebih dari sepuluh tahun, tetapi apa yang bisa dia 
lakukan jika dia tidak bersikeras? Dia tidak memiliki 
keterampilan, tidak memiliki deposito, dan bahkan usianya 
melebihi periode pencarian kerja terbaik. Perusahaan mana 
yang mau bertanya? Ke mana dia bisa pergi setelah 
meninggalkan rumah yang dingin ini? 


Karena itu, mengapa tidak pergi ke neraka bersama! Ayah 
mertua menjambak rambutnya dan menabrak dinding lagi 
dan lagi, ibu mertua menunjuk hidungnya dan memarahi 
seperti binatang buas: Ou Xianfen memikirkannya ketika 
putranya tiba-tiba bergegas keluar untuk mengambil selip 
wajahnya. 


117-120 


Psychic Chapter 117: 


Ketika Gu Xianfen di lantai empat menderita pikiran buruk 
karena pelecehan yang tidak manusiawi, Van Gogh yang 
berjalan ke rumah juga terkejut. Setelah pulih, dia berjalan 
ke tepi balkon dan melihat ke bawah dinding vertikal, hanya 
untuk melihat kemarahan yang melonjak dan awan kabut 
hitam datang dari segala arah. Tempat ini benar-benar tidak 
layak huni bagi orang yang masih hidup. Tanah. 


Xu Yiyang memindahkan kursi dan melihat ke bawah ke 
pagar, tapi kakaknya mengetuk kepalanya. 


"Anak-anak tidak bisa melakukan ini, ini sangat berbahaya. 
Aku tidak diizinkan memindahkan tinja untuk berdiri di 
balkon ketika aku tidak di rumah." Fangallo memeluknya 
dan menertawakan: "Apakah kamu gemuk dan berbobot 
seperti timbangan." 


Xu Yiyang dengan cepat membuka kausnya dan meremas 
perutnya yang bundar. Faktanya, dia tidak perlu makan, dan 
hanya bisa mendukung waktu yang lama dengan 
menghisap sedikit yin dari ujung jari kakak laki-laki itu 
setiap hari, dan kemudian gas kematian spontan yang 
dihasilkan di tubuhnya juga akan disedot oleh kakak lelaki 
itu untuk mempertahankan penampilan normalnya. 


Menghirup sedikit yin setiap hari dan mengembuskan 
sedikit kehidupan, dia benar-benar tumbuh dan menjadi 
lebih gemuk, kulitnya putih dan lembut, dan wajah dan 
matanya bulat, sangat menyenangkan. Setiap kali guru di 
sekolah melihat seperti apa dia, dia mengingat 


kesengsaraan masa lalunya, dan kemudian mendesah 
bahwa Tuan Fan benar-benar memperhatikan orang. 


Xu Yiyang selalu merasa sangat bangga setelah mendengar 
ini, karena kakak lelaki benar-benar menjaga orang. Dia 
mencubit lapisan cincin renang di perutnya dan 
mengangguk sambil tersenyum: "Gemuk, sekarang." 


Anak-anak kecil lebih gemuk, Fangallo menggosok kepala 
Xu Yiyang, tetapi dia sedikit terganggu. Apa yang 
diingatkan oleh tindakan ini. 


Beri makan juga, beri makan lemak! Xu Yiyang menunjuk 
katak di tangki ikan. 


Oke, aku akan memberimu tugas ini. Van Gogh pulih, dan 
kemudian mengambil botol kecil yang tergantung di balkon 
dan memberikannya kepada anak itu dengan sikap positif. 
Nyamuk di dalam masih hidup, tetapi mereka tidak terbang 
terlalu banyak, mereka harus bergetar untuk merangsang. 
Pekerjaan semacam ini tidak bisa dilakukan oleh anak-anak, 
jadi mereka harus menangis, tetapi Xu Yiyang merasa 
sangat menarik. Dia dan Frog sekarang berteman baik. Dia 
berbisik setiap hari untuk sementara waktu. Dia berbicara 
perlahan dan suaranya rendah: Katak berkata cepat dan 
suaranya tinggi, sehingga seluruh keluarga menjadi hidup: 


"Katak katak, hari ini, pikirkan, aku, kan?" 
"Oh!" 

"Kami juga berpikir, kamu!" 

"memberimu makan!" 


"Ouak dukun!" 


"Besok, untukmu, tangkap, jangkrik!" 
"Oh!" 


Fangallo menuangkan air ke bak mandi sambil 
mendengarkan dua orang lelaki kecil mengobrol, dan selalu 
ada senyum kecil di sudut mulutnya. Setelah mengisi bak 
mandinya yang besar, ia melemparkan kedua bola mata itu 
ke dalam dan hanya mendengar dua suara lembut. Air di 
bak mandi mulai beriak dan menjadi keruh, dan kemudian 
diwarnai dengan abu-abu muda, beberapa Setelah beberapa 
menit, sudah seperti tinta hitam, yang jauh lebih cepat 
daripada Van Gollo sendiri berbaring di bak mandi. 


Saat itu malam, dan Van Gogh memegang dua bola mata di 
telapak tangannya dan tidur dengan sangat manis, 
sementara mata itu menjadi gila sepanjang malam, tidak 
peduli apa pun serangan yang diluncurkannya, itu seperti 
banteng lumpur ke laut, tanpa jejak. 


Pada jam 7:30 malam berikutnya, Van Gogh mengenakan 
setelan profil tinggi muncul tepat waktu di ruang jamuan 
sebuah hotel bintang enam. Xu Yiyang dipercayakan 
kepadanya oleh Cao Xiaohui. 


Bai Ma sudah berdiri di pintu dan menunggu. Ketika dia 
melihatnya, dia berjalan dan menyesuaikan dasinya sambil 
berjalan, seolah-olah sedikit gugup. Malam yang aneh itu 
muncul kembali di benaknya, Bibir pria muda itu perlahan- 
lahan mendekat ke bibirnya, menghisap kerikil dari 
tubuhnya. 


Kelemahan dan panasnya malam itu sudah berlalu, tetapi 
tampaknya akan muncul kembali pada saat ini, membuat 
bibirnya kering dan tenggorokannya kencang, sehingga 
suaranya tampak serak: "Tuan Fan, saya belum melihat 
Anda untuk waktu yang lama. Malam ini Zhao Dao dan Luo 


Panduannya akan hadir, saya ingin memperkenalkan Anda, 
saya baru-baru ini berniat untuk berinvestasi di industri 
hiburan, dapatkah Anda membantu saya? 


Bai tidak pernah terlibat dalam industri hiburan.Setelah 
membuat keputusan ini, ia juga merasa memiliki kewajiban 
untuk mengawal orang ini setelah mengenal Van Gogh. 


Van Gogh menyadari tujuannya mengundang dirinya 
sendiri, dan segera tersenyum dan menggelengkan 
kepalanya, "Terima kasih atas kebaikan Anda, tetapi saya 
belum siap untuk membuat film. Anda masih harus berhati- 
hati dalam berinvestasi. Ayo masuk." Berjalan di ruang 
perjamuan, setelan jas mahal dengan penampilan unik dan 
temperamen anggun membuat petugas di pintu tidak 
berani meminta undangan kepadanya. 


Tirai putih dengan cepat mengikuti, mata tertuju pada 
punggung ramping muda. 


Van Goro menemukan orang yang dikenalnya begitu 
memasuki aula. Gaunnya hari ini semewah dan penuh emosi 
seperti biasa. Setelan tiga potong dengan warna hitam 
murni adalah yang paling kusam, tetapi ia dibumbui oleh 
warna ungu tua. Ikatan sutra dan saputangan sutra dengan 
warna yang sama, metode pelipatan yang aneh membuat 
kedua sudut saputangan menjulur dari mulut tas, seperti 
dua sudut tajam iblis, dengan napas segar dan berbahaya. 
Dia menyisir rambutnya ke belakang kepalanya untuk 
menunjukkan wajah yang tajam, tetapi aura yang sangat 
tajam dilunakkan oleh kacamata emas, membuat orang- 
orang di sekitarnya dalam bahaya yang ekstrim, tetapi tidak 
sama sekali. Pengetahuan diri. 


Orang-orang di sekitarnya selalu datang dan pergi, terjalin, 
tidak peduli apakah itu pengusaha, politisi, sarjana, atau 


seniman, ia dapat mengobrol dengan sepenuh hati 
dengannya untuk sementara waktu. Pengetahuannya, 
kelembutan dan kerendahan hatinya memberinya pesona 
yang luar biasa, dan juga membuatnya bebas berkeliaran di 
pasar rias ini. Tetapi ada juga orang yang akan 
mengawasinya dengan mata waspada, dan belum 
mengambil inisiatif untuk mendekati, tetapi mereka 
memiliki penampilan yang sangat mirip. 


"Dr. Song," Fangallo menggumamkan sebuah nama, tetapi 
tidak pergi untuk berbicara, tetapi hanya mengamati itu 
tidak jauh. 


Song Rui tampaknya juga memperhatikan tatapan waspada 
pria itu, jadi dia perlahan berjalan mendekat dan menyapa 
sambil tersenyum: "Kakak, kamu juga." 


Ya, aku tidak menyangka akan bertemu denganmu pada 
kesempatan ini. Pria itu adalah kakak tertua Song 
Wencheng Song Zicheng dan sepupu Song Rui. Dia tampak 
aneh bertemu dengan sepupunya pada kesempatan yang 
menyebalkan, karena sejauh yang dia tahu, sepupu ini 
adalah seorang sarjana standar yang selalu hidup rendah 
hati dan terutama membenci hubungan interpersonal, 
tetapi dia sering muncul di depan umum baru-baru ini. 
Apakah perilaku Anda tidak normal? 


Memikirkan hal ini, kewaspadaan Song Zicheng semakin 
dalam, dan dia berkata sambil tersenyum: "Apakah Anda 
sibuk akhir-akhir ini? Saya mendengar bahwa Anda 
membantu Nuan Nuan untuk merekam program? Saya 
sebenarnya menonton dua episode, walaupun peringkatnya 
tinggi. , Tapi kontroversi ini juga cukup besar, Anda awalnya 
seorang sarjana, tidak selalu terkena kamera, ini 
menghabiskan reputasi Anda, yang sangat merugikan 
penelitian akademis masa depan Anda. Jika Anda tidak bisa 


menolaknya, saya akan membantu Anda , Biarkan dia tidak 
selalu mengganggu Anda. " 


Kata-kata dan kalimat-kalimat Song Zicheng semuanya dari 
sudut pandang merawat sepupunya, tetapi tujuannya 
adalah untuk mencegah adik perempuan itu saling 
menghubungi. Selain Song Nuan yang ceroboh, semua 
orang di keluarga Song waspada, waspada, dan tidak 
disukai oleh Song Rui. Sikap ini telah menjadi reaksi bawah 
sadar, yang akan pingsan ketika ia muncul dengan hampir 
tanpa berpikir. Sejak kematian orang tuanya, dia benar- 
benar digulingkan oleh keluarga ini, dalam arti tertentu, dia 
sebenarnya berada di dunia yang sama dengan Van Gogh. 


Song Rui tampaknya gagal memahami petunjuk sepupu itu 
dan berkata dengan hangat: "Rekaman program saat ini 
adalah urusan saya. Itu tidak mengganggu dan sangat 
menarik. Omong-omong," katanya dengan lengkungan 
buruk di sudut mulutnya: "Minggu depan adalah Paman 65. 
Ulang tahun? Bisakah saya pulang dan merayakan ulang 
tahunnya? " 


Melihat dua anggota keluarga Song berdiri bersama dan 
berbicara, para tamu yang berniat untuk umpan juga 
datang gelombang demi gelombang. Di hadapan orang luar, 
Song Zicheng tentu saja tidak akan mengatakan tidak, 
tetapi mengangguk sambil tersenyum. 


Song Rui dengan hati-hati berkata: "Aku akan dengan hati- 
hati menyiapkan hadiah ulang tahun untuk paman. 
Ngomong-ngomong, aku sudah bertahun-tahun tidak 
melihatnya." Dia tahu bagaimana kata-kata yang ditulis 
dengan ringan akan mempengaruhi yang disebut keluarga 
ini, jadi Senyum di sudut mulut menjadi lebih tulus dan 
tulus. 


Senyum Song Zicheng menjadi semakin kaku, dan akhirnya 
harus mencari alasan untuk pergi. Semakin Song Rui 
menyiapkan hadiah itu dengan "rumit", semakin ia tidak 
berani menerimanya. Sesampainya di tempat terpencil, ia 
segera mengeluarkan ponselnya dan mengirim sms kepada 
ayahnya, mengatakan bahwa Song Rui akan pulang untuk 
merayakan ulang tahunnya. Segera ada jawaban di sana, 
garis kata yang dingin, dengan jijik yang tak ada habisnya: 
[Dia tidak diizinkan kembali, dan Nuan Nuan tidak diizinkan 
bertemu dengannya lagi! la dilahirkan sebagai jenis yang 
buruk! 


Terlahir sebagai spesies jahat? Mengingat adegan di mana 
sepupunya berdiri di depan paman dan peti bibinya dan 
memeriksa wajah mereka dengan mata acuh tak acuh, Song 
Zicheng tidak bisa membantu tetapi bergidik. Bahkan 
kematian orang tuanya tidak bisa membuatnya menangis, 
apa lagi yang bisa menggoyahkan hatinya di dunia? 


Song Zicheng tahu sejak lama bahwa sepupu ini adalah 
monster, dan siapa pun yang dekat dengannya akan ditelan 
olehnya, jadi dia segera menjawab: [Aku tahu, aku akan 
langsung menolaknya nanti. Melihat layar ponsel yang 
gelap, dia tidak bisa menahan nafas. Ketika dia berbalik, dia 
menemukan bahwa ada seorang pemuda yang sangat 
tampan berdiri di sebelah sepupunya. menyambut. 


Sepupu itu, yang membenci semua kontak fisik, tidak 
menghindarinya dengan cepat, tetapi menatap pria muda 
itu sambil tersenyum. Gambar ini terlalu tenang dan 
harmonis, dan emosi yang diungkapkan sangat hangat dan 
lembut, yang membuat Song Zicheng terasa tidak nyata. 
Pada saat ini, dia hampir mengira sepupunya adalah orang 
normal. 


Itu kekasihmu? Van Gaal dengan lembut menyentuh 
punggung Dr. Song. 


Sepupu saya. Song Rui mengambil segelas sampanye dari 
nampan pelayan dan memasukkannya ke tangan Van Gogh. 
Ketika dia menemukannya mengerutkan kening melawan, 
dia berbisik sambil tersenyum: Angkat, atau kamu akan 
terlihat sangat serius aneh." 


Alis Fan Jialuo yang sedikit mengerutkan kening segera 
terulur, memegang gelas sampanye ini dalam postur yang 
elegan. 


Song Rui mengangkat rahangnya ke arah Song Zicheng, 
dan berbisik: "Kurasa dia mengirim sms ke pamanku, 
mereka pasti mengatakan bahwa aku terlahir sebagai benih 
yang buruk." Tidak ada yang disembunyikan dari Vanguard, 
dia pada akhirnya Tidak peduli apa itu, tidak ada yang tahu 
itu lebih baik daripada Van Gogh. Pertama kali mereka 
bertemu, mereka berjuang satu sama lain, saling 
membongkar, dan saling serang, dan sekarang masih hidup 
dan lucu. 


Jadi Song Rui memikirkannya dan tersenyum, matanya 
bersinar karena sukacita. 


Kamu bukan keturunan buruk, kamu hanya jiwa yang 
terbakar amarah. Van Gogh menatapnya dalam-dalam dan 
melanjutkan: Aku pikir tidak baik membiarkanmu berdiri di 
sini sendirian, jadi aku datang kesini." 


Tiba-tiba, Song Rui tidak tahu harus berkata apa, dan tidak 
ada cara untuk melihat mata gelap dan mendalam pemuda 
itu. Dia hanya bisa memalingkan muka dari awal, tetapi dia 
bertemu dengan mata terkejut sepupunya. Pihak lain 
tampaknya terkejut bahwa makhluk tak berperasaan yang 
terlahir buruk akan kehilangan akal. 


Song Rui hanya bisa mengalihkan perhatiannya sekali lagi 
dan melihat ke arah lain. 


Van Gogh tidak tahu seberapa kacau pikiran Dr. Song. 
Dalam keadaan yang tidak mendesak, ia tidak pernah 
dengan sengaja memanfaatkan emosi batiniah seseorang. 
Dia melihat adegan di mana dia sibuk dengan hiburan 
tetapi sering tersenyum pada dirinya sendiri, dan kemudian 
menatap orang yang paling populer, dan bertanya dengan 
suara rendah: "Apakah Anda tahu Kemenangan Vatikan?" 


Kenalilah, kami telah bekerja sama selama di luar negeri. 
Song Rui segera kembali normal, mengangkat alisnya dan 
berkata: Apakah kamu datang kepadanya? 


"Ya," Van Gollo secara alami menyentuh lengan Dr. Song dan 
bertanya dengan logis: "Ayo, izinkan aku 
memperkenalkanmu." 


Oke. Song Rui meletakkan sampanye dan membantu 
pundak pria muda itu untuk berjalan. Kebingungan panik 
dan aneh yang sebelumnya, semua menghilang di bawah 
perilaku mengganggu pihak lain, dan kegembiraan yang tak 
terlukiskan mengalir ke dalamnya lagi. Datang dan 
bungkuslah jiwanya yang meneteskan air mata setiap saat. 


Van Gaal juga merupakan kakek dari keluarga Van Gogh, 
jadi ketika dia dan Van Gogh muncul pada kesempatan yang 
sama, mereka sudah menarik perhatian banyak orang. 
Mereka yang pernah menginjaknya sekarang ingin 
memberinya kuda yang diturunkan dari kuda, sehingga ia 
bisa benar-benar menarik garis dengannya, dan 
menggunakan ini untuk mencapai Vatikan. Lagi pula, 
Kemenangan Vatikan memiliki kemampuan untuk memiliki 
jalan dan dapat membawa mereka untuk menghasilkan 
kekayaan, tidak seperti Vatikan. 


Tampaknya ada banyak orang yang ingin menganggapmu 
sebagai nama. Song Rui berbisik di telinga pemuda itu, 
tetapi tidak banyak bertanya kepadanya tentang mengapa 
ia datang ke Fan Kaixuan. 


Van Gaal tidak menanggapi, tetapi memandang pria yang 
berdiri di tengah kerumunan dengan mata gelap. Fisiknya 
sangat tinggi, dan penampilannya juga luar biasa, alisnya 
yang gelap, mata sipit, hidung tinggi, dan garis-garis wajah 
yang tajam, tanpa tes DNA, hanya dengan melihat 
penampilannya, dunia bisa 100% yakin akan dirinya. 
Hubungan dengan Fan Luoshan. Ayah dan anak mereka 
tampaknya diukir dalam cetakan, tetapi auranya lebih kuat 
dan lebih megah, dan usianya yang dua puluh enam atau 
tujuh sudah cukup untuk membanjiri sejumlah besar 
raksasa bisnis. 


Kembalinya dia pasti dapat membawa Fanjia ke ketinggian 
lain. Dia juga tampaknya memperhatikan pendekatan Van 
Gogh, jadi dia menatapnya tanpa ekspresi, dengan cahaya 
dingin dan tajam di mata kuningnya. 


Tanpa menunggu mulutnya memberi isyarat, seorang lelaki 
dengan penampilan muluknya nongkrong dan 
menghentikan jalan Vangaro: "Puteri Brahma, aku dengar 
kau mengubah kariermu sebagai paranormal? Atau kau 
memberitahuku keberuntungan?" "Aku akan memberimu 
uang." Dia mengeluarkan beberapa uang kertas baru dari 
dompetnya dan berderak. 


Semua orang di sekitar mengeluarkan tawa menghina dan 
menatap mantan Fanjia Mayor dengan mata yang 
bersungut-sungut. Mereka benar-benar tidak mengerti 
mengapa orang ini muncul di sini dan mengambil inisiatif 
untuk datang ke pintu untuk menemukan penghinaan. 
Apakah otak mereka rusak? 


Mata Van Gaal selalu tertuju pada kemenangan Van Gogh, 
dan dia tidak menempatkan orang-orang mulianya di 
matanya. Dia berkata dengan ringan, Oke, aku akan mencari 
tahu untukmu. Kata-kata itu menjatuhkan tangannya di 
depan wajah pria itu, matanya terpejam sesaat, dan 
suaranya perlahan menggambarkan sebuah gambar: Kamu 
berdiri di tempat yang penuh dengan matahari terbenam, Di 
balkon Prancis dengan banyak mawar merah bermekaran, 
kerudung putih berlapis emas terbang di belakang Anda, 
mengirimkan aroma yang sedikit manis, dan kemudian 
sepasang lengan lembut dan ramping membungkus ketiak 
Anda Peluk ...'" 


Orang-orang di sekitar masih tertawa, tetapi wajah lelaki 
agung itu mulai menjadi kaku, dan kemudian dia tampak 
panik. Dia ingin berteriak dan tidak mengatakan apa-apa, 
bibirnya menggeliat beberapa kali tetapi dia tidak bisa 
mengeluarkan suara. Ketika tangan pria ini ditangguhkan di 
depan matanya, tanpa sadar dia kehilangan kemampuannya 
untuk mengekspresikan kemarahan dengan kata-kata. 


Baru pada saat itulah pria itu menyadari dengan jelas 
bahwa Van Gogh sama sekali bukan penipu ulung, dia 
benar-benar paranormal! 


Seorang wanita berpakaian Cina berdiri di belakang seorang 
lelaki agung yang tersenyum senang juga sedikit demi 
sedikit menyadari apa yang telah ia lakukan, dengan penuh 
penghinaan, dan mengepalkan tinjunya, menunggu dengan 
terengah-engah kata-kata pemuda berikutnya. 


Fangallo mengaitkan bibirnya, dan suaranya menjadi lebih 
lembut: "Kau menciumnya di atas kepalamu, menggigit 
telinganya untuk memanggil bayinya, penuh cinta yang 
penuh gairah. Tapi kau tahu ini bukan hal yang baik. Waktu, 
jadi Anda membiarkannya menunggu Anda di rumah 


dengan patuh. Dia setuju, mencium Anda dengan enggan 
dari belakang, berpura-pura membantu Anda mengatur 
kerah ketika dia pergi, tetapi sebenarnya meninggalkan 
tanda bibir merah cerah di bagian dalam kerah. Dia tahu 
Anda "Status bangsawan tunangan tentu saja tidak akan 
membantumu mencuci pakaianmu. Ciuman ini akan selalu 
menjadi rahasia, tetapi itu juga merupakan manifesto yang 
secara samar-samar dia miliki menjadi milikmu." 


Fangallo membuka matanya, mengambil tagihan dari lelaki 
agung, dan mengangguk sambil tersenyum: "Terima kasih 
atas perlindungannya." 


Wanita berpakaian Cina berjalan ke sisi pria itu, membuka 
kerahnya dan melihatnya, lalu sebuah kipas tamparan besar 
berlalu. 


Suara gertakan mengejutkan semua orang yang 
menyaksikan kegembiraan, dan mereka semua berkata 
dengan ngeri: Saya mengandalkan, peramal ini bisa 
mengetahuinya? Apa bedanya dengan menonton siaran 
langsung? 


Psychic Chapter 118: 


Jelas, wanita dalam kostum Cina adalah tunangan dari lelaki 
agung.Pada saat ini, dia seperti binatang buas yang marah, 
dan dia berharap untuk merobek tunangannya dengan 
tangan kosong. Jika bukan karena kegilaannya dan 
kemampuannya untuk merawat orang, bisakah Zhao 
Zhaogianjinnya bertunangan dengan leluhur kedua yang 
sunyi? Sekarang lihat lagi, kegilaan apa yang tidak disesali, 
apa yang lembut dan penuh perhatian, semua kentut! 


"Siapa wanita itu? Katamu? Katamu!" Wanita itu menampar 
kerah pria itu lagi. Ketika mereka tercabik-cabik, mereka 


berbalik dua kali, sehingga semua orang bisa melihat tanda 
bibir merah cerah terukir di bagian dalam kerah pria itu. 


"Benar-benar! Bagaimana Vanguard tahu? Ketika dia 
berciuman, dia melihatnya?" 


"Aku seharusnya melihatnya, atau bisakah aku sedetail itu?" 


Ketika orang-orang berbisik, wanita dalam pakaian Cina 
bereaksi dan tiba-tiba menyadari: "Balkon Prancis yang 
ditutupi dengan mawar merah dan tirai putih dengan kawat 
emas bukanlah vila-vila di jalan tepi danau Anda. Oke, Anda 
mengarahkan sundal Anda ke luar Saya membawanya ke 
tempat kami bertunangan, dan Anda sangat baik! "Wanita 
itu mengambil langkah besar dari rok dan ingin menangkap 
Xiaosan. 


Pria itu dengan cepat menyusul dengan dua tanda 
tamparan merah. Xiaosan sangat mendengarkannya, dan 
dia harus menunggu di villa sekarang, mungkin dia telah 
mandi, dan berbaring di tempat tidur. Jika tunangannya 
benar-benar tertangkap, hubungannya dengan keluarga 
Zhao akan benar-benar hancur. Oh, orang tuanya harus 
merobeknya! 


Setelah keduanya pergi, beberapa pria dan wanita dengan 
wajah cantik pergi dengan tergesa-gesa, baik untuk 
menonton kegembiraan, atau untuk membujuk mereka, 
tidak peduli apa yang mereka lakukan, singkatnya, itu 
adalah pertunjukan besar, dan produser drama ini Van Gogh 
memandang ke sekeliling orang-orang di sekitarnya dan 
bertanya dengan sopan, "Apakah ada yang masih ingin tahu 
keberuntungan?" 


Ya! Ketika semua orang mundur tanpa sadar, seorang 
pemuda benar-benar keluar, wajahnya sangat pucat 
dibandingkan dengan yang lain, ada dua kelompok hitam 


dan biru yang menjulang di bawah matanya, seolah-olah dia 
tidak beristirahat dengan baik. Sudut mikro-kait penuh 
penghinaan. 


"Aku tahu trik apa yang kamu mainkan. Bukankah hanya 
karena kamu secara tidak sengaja melihat seseorang 
selingkuh? Adakah yang baik untuk dilakukan dengan 
misteri?" Dia menarik setumpuk uang dan mengangkat 
alisnya, "Jika kamu memiliki kemampuan, kamu dapat 
mengandalkan aku!" 


Ketika pria muda itu berbicara, semua orang di sekitarnya 
menunjukkan ekspresi ketakutan, yang menunjukkan bahwa 
statusnya tidak sebanding dengan pria-pria muluk-muluk 
sebelumnya. Van Kaixuan, yang tidak pernah berbicara, 
akhirnya berbicara: "Ding Yu, lupakan anak-anakmu." 


Saya benar-benar ingin menghitung bahwa Kemenangan 
Vatikan hanya lima atau enam tahun lebih tua dari Vangelo, 
tetapi pada saat ini ia mengatakan bahwa Vagaro adalah 
seorang anak, satu adalah untuk meredakan suasana, dan 
yang lain adalah untuk mengalahkan pemuda yang 
bertindak sombong ini. Dia memberi tahu orang lain dengan 
tidak jelas: Lupakan saja, posisi antara Anda dan saya sudah 
sangat berbeda, dan jika Anda merasa baik, Anda akan 
menutup. 


Tapi Van Gogh jelas bukan orang yang mengumpulkan 
ketika dia melihatnya. Ketika Ding Yu menunjukkan niat 
untuk membiarkannya pergi, dia mengambil uang kertas 
dari pria itu dan berkata sambil tersenyum, "Kalau begitu 
aku akan mencoba." 


Alis Ding Yu terangkat sedikit lebih tinggi, dan ia 
menyesuaikan keliman bajunya. Dewa tua itu duduk di sofa 
di sampingnya. Fan Kaixuan menghela nafas, dan kemudian 


duduk di sampingnya. Kedua gangster itu duduk, dan kuda- 
kuda di sekitarnya menemukan tempat duduk. 


Di sudut besar dan kecil ini, satu-satunya orang yang berdiri 
hanyalah Fangallo dan Song Rui, dan gerakan mereka 
secara alami menarik perhatian generasi yang lebih tua. 
Pada saat ini, mereka melihat ke sini satu per satu. Lihatlah, 
waspadalah terhadap orang-orang muda yang membuat 
masalah. Van Goro dari "Jili Lihe Gun" menjadi bodoh di 
mata mereka. 


Duduk. Song Rui tersenyum dan menarik kursi lembut untuk 
membiarkan Fangallo duduk, tetapi dia sendiri berdiri 
dengan santai. 


Apakah ada pena dan kertas? Tidak ada bedanya dengan 
Van Gaal apakah dia duduk atau berdiri. Dia menutup 
matanya dan merasakan sejenak, lalu dia mengetuk jarinya 
pada Dr. Song. 


Song Rui segera meminta pena dan catatan tempel kepada 
pelayan. 


Pemuda berwajah pucat, Ding Yu, teman dekat kemenangan 
Van Gogh, sedang menatap Song Rui dengan mata terkejut, 
seolah-olah dia tidak mengenal orang ini dalam semalam. 
Ketika mereka berada di Amerika Serikat, mereka juga 
bekerja dengan Song Rui, jadi mereka sangat terkesan 
dengan kengerian orang ini. Ucapkan sepatah kata untuk 
memadamkan prestise Anda sendiri: Jika orang ini sama 
sekali tidak tertarik pada uang, tetapi hanya ingin mencari 
stimulasi, mungkin tidak ada kebangkitan Vatikan di mal 
sama sekali. 


Song Rui di meja negosiasi tidak menguntungkan dan tidak 
menguntungkan: Song Rui dalam duel keuangan strategis, 
Song Rui dalam analisis bisnis bahkan lebih mengerikan. 


Fan Kaixuan mampu bersaing dengan rubah tua di Wall 
Street, dan instruksi Song Rui ada di belakangnya. Mengapa 
dia berjalan dengan bintang kecil yang populer dengan 
orang lain? Apa yang pihak lain buat dia menarik perhatian? 


Masalah ini dengan jelas mengingatkan Ding Yu bahwa 
bahkan mata Van Gogh memancarkan kewaspadaan, dan 
sorot mata Van Gogh tidak lagi meremehkan atau tidak 
menentu, tetapi sedikit hati-hati. Yang disebut 
mengumpulkan orang-orang dan membagi orang menjadi 
kelompok-kelompok, kebenarannya adalah bahwa mereka 
memahami lebih dari siapa pun, bisa dekat dengan Song Rui 
sampai tingkat ini, dan membiarkannya berlari seperti 
pelayan dan menjaga berjalan bolak-balik. Lampu hemat 
bahan bakar. 


Sangat disayangkan bahwa pemahaman ini datang sedikit 
terlambat, Van Gogh sudah mulai menulis di buku 
kenyamanan, dan setiap kali serangkaian angka ditulis, 
halaman itu dirobek dan didorong sepanjang meja ke mata 
Ding Yu. 


String nomor pertama adalah nomor plat, yang sesuai 
dengan pilihan mobil Ding Yu hari ini. Tidak ada yang bisa 
melihat ini, dan itu tidak mengherankan, jadi Ding Yu hanya 
mengangkat alisnya dan tidak repot-repot mengucapkan 
sepatah kata pun: string nomor kedua adalah Brahma 
Nomor telepon Triumph, beberapa orang yang hadir tahu, 
ada yang tidak tahu, jadi Ding Yu tidak menjawab, string 
nomor ketiga sesuai dengan alamat perusahaan Ding Yu, 
dan beberapa orang tahu bahwa beberapa orang tidak tahu: 
string nomor keempat masih berupa telepon Nomor, tetapi 
tidak ada yang akrab: senar kelima, senar keenam, senar 
ketujuh ... 


Pada titik ini seseorang sudah menangis sambil tersenyum: 
"Hei, bukankah ini nomor telepon saya?" 


"Nomor saya juga ada di sini, Ding, apakah dia menyalin 
buku alamat Anda? Apakah ini juga peramal? Apakah ini 
lucu?" 


"Eh, nomorku muncul, hahaha, anak ini tidak akan berpikir 
bahwa kita dapat menakuti kita dengan menulis semua 
nomor telepon kita secara diam-diam? Bukankah dia 
menyimpan nomor kita di ponselnya? Keluarkan dan salin 
langsung , Apakah otakmu rusak? " 


Seringai mencemooh Ding Yu secara bertahap menjadi kaku. 
Ya, sebagian besar angka yang ditulis oleh Van Gogh adalah 
nomor telepon, tetapi bukan hanya nomor telepon! Dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, jadi dia segera 
mengeluarkan ponselnya, membuka log panggilan, dan 
mencari nomor yang diletakkan di atas meja: pagi ini, dia 
pertama kali memilih Maybach hitam, nomor platnya adalah 
Vanga Luo menulis ini: di mobil, dia menelepon Fan Kaixuan, 
dan kemudian ke perusahaan, dia memanggil manajer 
departemen bisnis. Alamat perusahaan dan nomor telepon 
manajer departemen bisnis adalah yang ketiga dan Deretan 
angka keempat, setelah siapa dia menelepon? Siapa yang 
memanggilnya? 


Ujung jari Ding Yu mulai bergetar sedikit ketika dia 
menyentuh telepon, karena angka-angka yang ditulis oleh 
Van Gogh disusun dengan rapi dalam log panggilannya dari 
atas ke bawah, dan tidak ada kesalahan.Banyak dari nomor- 
nomor telepon ini berasal dari Brahma. Gallo tidak akan 
pernah tahu, misalnya, beberapa telepon lintas negara dari 
Amerika Serikat, yang merupakan agen rahasia dia dan Van 
Gogh, tidak ada yang tahu bahwa ada orang seperti itu, dan 
pihak lain adalah untuk menghindari pelacakan, Setiap kali 


saya mengubah metode kontak. Dengan kata lain, bahkan 
jika dia memanggil Ding Yu lima atau enam kali sehari, 
nomor itu tidak akan diperbaiki, tetapi muncul secara acak 
seperti kata sandi. 


Orang ini bahkan tidak mengenal Song Rui, jadi bagaimana 
Vanguard tahu? Nomor-nomor telepon acak ini, urutan- 
urutan aneh yang persis cocok dengan catatan 
panggilannya, bagaimana Van Gogh mendapatkannya? 
Melalui serangkaian angka ini, dia bahkan mengungkapkan 
gerakannya sepanjang hari! Hanya seorang mata-mata yang 
bisa melakukan hal seperti itu? 


Ding Yu tidak bisa tertawa lagi dan menyerahkan telepon 
kepada Fan Kaixuan dengan wajah cemberut. Fan Kaixuan 
melirik kosong, dan menyerahkannya ke pengawal di 
sampingnya. Pengawal itu dengan cepat membongkar 
telepon dan berulang kali memeriksanya, kemudian 
menggelengkan kepalanya sedikit - tidak ada monitor atau 
perangkat lunak pemantauan. 


Sikap megah trio itu membuat semua orang di sekitarnya 
tidak bisa tertawa, dan ekspresi mengejek menegang di 
wajah satu per satu. Jelas, Van Gogh tampaknya telah 
menyodok tempat menyakitkan Ding Yu, bahkan tempat 
menyakitkan Van Gogh. Ketika mereka menyadari ini, Ding 
Yu telah mengumpulkan semua catatan dan 
memasukkannya ke dalam saku kemejanya seolah itu alami. 


"Orang-orang yang bisa berteman dengan Song Rui benar- 
benar luar biasa! Ini benar-benar brilian!" Ding Yu mulai 
bertepuk tangan, sangat lambat, suara itu sepertinya 
diperas keluar dari gigi. 


Van Gogh tidak menatapnya sama sekali, hanya menoleh 
untuk melihat Van Gogh. 


Song Rui mengangguk sambil tersenyum: "Merupakan 
kesenangan bagi saya untuk berteman dengan Tuan Fan." 


Kata-katanya membuat ekspresi Ding Yu lebih buruk. Karena 
Ding Yu tiba-tiba menyadari bahwa cara bergaul dengan 
kedua orang ini tidak seperti yang dia bayangkan pada 
awalnya: Perhatian Song Rui bukan untuk menunjukkan 
temperamennya sendiri, tetapi untuk benar-benar 
menempatkan dirinya di bawah Van Gogh. Artinya, Van 
Gogh adalah tuan dan dia adalah budak. Namun, berapa 
banyak orang yang bisa meyakinkan Song Rui di dunia ini? 


"Senang juga saya bisa berteman dengan Tuan Van." Tirai 
putih itu datang dengan anggun dan berkata sambil 
tersenyum: "Apa yang kamu bicarakan? Keberatan kalau 
aku bergabung?" Jelas, dia juga datang untuk mendukung 
mantan Van Gogh mayor. 


"Selamat datang, selamat datang, Tuan Bai, silakan duduk. 
Momentum Tuan Bai telah sengit baru-baru ini!" Senyum 
Ding Yu sedikit terdistorsi. Dia mulai menyadari bahwa dia 
tampaknya telah menendang piring besi hari ini, tidak 
peduli bagaimana Van Gogh mengetahui rahasia-rahasia ini, 
dia tidak bisa mengejar itu lagi. 


Kamu datang padaku hari ini. Kata-kata Fan Kaixuan 
membuat semua orang diam. 


Ya, aku datang untuk menemuimu dengan cara khusus. Van 
Gogh mengangguk dan mengakui, sama sekali tidak dalam 
kekuatan seorang pria. Tidak sampai saat ini bahwa semua 
orang menemukan bahwa dia tidak kehilangan kemenangan 
Van Gogh dalam hal penampilan, temperamen, dan bahkan 
sumber daya jaringan. 


Lalu bagaimana kalau kamu ceritakan hidupmu dulu? Fan 
Kaixuan nyengir dengan marah, tetapi dia berbicara dengan 


godaan. 


"Ya." Fanga Luozhi menatapnya, kabut misterius di matanya, 
dan dia berkata perlahan, "Kamu seharusnya tidak ada." 


Seharusnya itu bukan untukmu. Fan Kaixuan menyesap 
anggur merah dengan nada ceroboh. 


Kata-katanya memicu tawa dari orang-orang di sekitarnya. 
Tirai putih mengernyit tidak menyenangkan, tetapi Song Rui 
juga tersenyum sinis, tapi aku tidak tahu siapa ejekan itu. 


Van Gogh tidak terganggu oleh reaksi semua orang, dan 
melanjutkan: "Kamu dilahirkan di Gunung Fan Luo, jadi 
kamu akan terlihat sangat mirip dengannya." 


Tentu saja, kita adalah ayah dan anak. Fan Kaixuan tampak 
sedikit bosan, meletakkan gelasnya dan menatap lurus ke 
pemuda yang sombong itu. 


"Tidak, kamu bukan ayah dan anak, kamu baru saja lahir 
darinya, paling banter itu hanya bayangan. Keberadaanmu 
tidak lagi diperlukan, jadi kamu akan segera menghilang. 
Dalam beberapa hari terakhir, tubuhmu mungkin dalam 
masalah serius. Ketika Anda berbaring di ranjang rumah 
sakit dan tidak dapat melihat masa depan, Anda bisa 
datang kepada saya, dan saya mungkin satu-satunya yang 
dapat membantu Anda. "Van Gaal menulis serangkaian 
nomor telepon dan perlahan-lahan mendorong desktop ke 
Van Gogh fundus. 


Fan Kaixuan meremas bibir tipisnya dan tidak mengatakan 
apa-apa, tetapi Ding Yu bangkit dengan marah dan 
bertanya, "Apa maksudmu?" 


Fan Kaixuan menepuk lengan Ding Yu dengan lembut, 
sikapnya selalu lembut dan tenang: "Kamu memperkirakan 


aku akan sakit?" 


"Penyakit mematikan," Van Gogh mengucapkan empat kata, 
membuat orang-orang di sekitar bergidik. 


"Apa yang kamu inginkan dariku? Kamu tidak akan datang 
kepadaku untuk mengatakan ini tanpa alasan?" Vatikan 
tidak akan percaya ramalan pemuda karena dia tidak 
pernah sakit sejak kecil dan kebugaran fisiknya jauh 
melebihi Rata-rata orang, dan laporan pemeriksaan medis 
terakhirnya juga ideal, tidak ada kemungkinan tertular 
penyakit. Tapi dia ingin tahu niat pihak lain. Apa manfaat 
yang bisa didapat dari praktik bodoh ini? Saya khawatir ini 
agak sulit? 


Aku ingin rumah tua Van Gogh. Van Gaal berbicara blak- 
blakan. 


Semua orang di sekitar menghirup udara, diam-diam 
dikejutkan oleh keserakahan Van Gogh. Itu adalah rumah 
tua Keluarga Penggemar! Duduk di atas bukit tidak hanya 
berharga, tetapi juga fondasi Vatikan! Bagaimana 
kemenangan Vatikan memberikannya kepada orang luar 
tanpa darah? Bukankah Van Gogh ini tergila-gila pada 
uang? Dia masih berpikir dia adalah mantan mayor Vatikan? 


Fan Kaixuan akhirnya terkekeh, menggelengkan kepalanya 
dan mendesah lagi dan lagi: "Kalau begitu aku akan bicara 
ketika aku akan segera mati." Itulah yang kumaksud dengan 
tidak ada negosiasi. 


Van Gogh tampaknya tidak memahami penolakannya dan 
berdiri dan mengangguk: "Oke, tolong ingat untuk 
menghubungi saya ketika Anda sekarat karena sakit." 


Menanggapi dia, Fan Kaixuan terkekeh dengan ceroboh dan 
kemarahan Ding Yu. Untuk pertama kalinya, orang-orang di 


sekitar memandang Van Gogh dengan pandangan sekilas. 
Tuan muda ini juga pria yang galak. Tentu saja, jika Song Rui 
dan Bai Sha tidak didampingi olehnya hari ini, dia mungkin 
harus mengelupas. 


Sekarang setelah masalah ini selesai, Fangallo tidak perlu 
tinggal di pameran rias ini. Baek ingin pergi bersamanya, 
tetapi karena beberapa kerjasama, dia hanya bisa 
mengucapkan selamat tinggal dengan senyum. Dia 
perlahan merasa bahwa dia dan Van Gogh tampak seperti 
orang-orang di dua dunia. 


Song Rui memegang bahu pemuda itu yang agak tipis, dan 
berkata dengan suara lembut: "Pergilah, aku akan 
mengirimmu." 


Apakah kamu sibuk dengan apa-apa? Van Gaal meliriknya 
dengan ragu. 


Kamu di sini untuk menemukan Fan Kaixuan, aku di sini 
untuk menemukanmu, kata Song Rui terus terang. 


Kalau begitu mari kita pergi bersama, Fangallo backhand 
untuk mendukung Song Rui, tetapi dia memadatkan 
wajahnya setelah melihat seorang pria paruh baya. 


Ada apa? Song Rui menunduk, hanya untuk mengetahui 
bahwa itu adalah seorang pria paruh baya dengan seorang 
wanita muda yang cantik dan seorang anak lelaki berusia 
15 hingga 16 tahun yang berkeliaran di sekitar ruang tamu. 


Mereka tampak seperti keluarga dengan tiga anak, dan 
mereka berperilaku sangat akrab, tetapi di mata Song Rui, 
itu sama sekali bukan hal yang sama, karena sikap wanita 
muda terhadap pria setengah baya dan remaja tampaknya 
lembut dan penuh perhatian, tetapi sebenarnya hati mereka 
menekan tidak sabar dan jijik. Setiap sel di tubuhnya 


menyampaikan pesan seperti itu - aku sudah bosan 
denganmu! Dua babi! 


Psychic Chapter 119: 


Sebuah keluarga yang terdiri dari tiga orang yang 
dipandang oleh Fangallo sedang mengobrol dengan 
beberapa tamu pada saat itu. Pria paruh baya itu melotot ke 
wanita muda itu, dan wanita muda itu dengan cepat 
mengeluarkan sekotak kartu nama yang terbuat dari 
perunggu dari tas dan mengangguk dan mengirimkannya. 
Seorang tamu bertubuh penuh mengambil kesempatan 
untuk menyentuh tangannya, dan dia hanya menyipit dan 
tersenyum, tidak marah. Dia sepertinya sudah terbiasa 
dengan kehidupan yang ramah seperti ini. 


Remaja itu tidak bisa bergaul dengan orang-orang dewasa 
ini dan merasa bosan, jadi dia berteriak untuk pulang. Pria 
paruh baya itu dengan sabar membujuk beberapa kata dan 
meminta wanita itu untuk membawa anak itu makan di atas 
meja. Keduanya pergi bersama, berbicara dan tertawa 
sangat akrab di sepanjang jalan, Sambil memegang 
makanan, remaja itu meletakkan tangannya di sakunya dan 
berdiri di sampingnya seperti tuan besar. Dia hanya perlu 
menggerakkan mulutnya selama seluruh perjalanan. Apa 
pun yang dia suka makan, para wanita muda akan 
membantunya untuk menuang mereka satu per satu, dan 
membantunya mengelupas beberapa udang dan kepiting, 
mengambil daging, dan mencelupkannya ke dalam saus. 


Remaja itu sangat puas dengan makanannya, tetapi wanita 
muda itu duduk di sela-sela dan menunggu dengan keras, 
kadang-kadang memegang piring, minuman akhir atau 
sesuatu, dan kata-katanya serta perbuatannya benar-benar 
seorang ibu yang suka menyayanginya. 


Song Rui mengangkat rahangnya dan berkata: "Dia bukan 
ibu dari anak itu. Dari sudut pandang biologis, mereka tidak 
memiliki kesamaan. Dari sudut pandang psikologis, anak itu 
jelas dominan, tetapi perempuan itu berusaha 
menyenangkan anak itu. , Dan mencoba mengatasinya, 
tidak ada cinta keibuan. Ketiga orang ini harus menjadi 
keluarga sementara. " 


Fangallo mengangguk dan berkata, "Dr. Song, matamu 
sangat tajam. Mereka memang bukan keluarga karena aku 
tahu ibu kandung anak itu." 


Begitu kata-katanya jatuh, remaja yang selesai makan 
makanan itu berteriak pada wanita muda itu, dan kemudian 
meminta pihak lain untuk memasukkan makanan penutup. 
Song Rui tersenyum dan menggelengkan kepalanya: "Ibu 
yang kamu kenal benar-benar sedih." 


Tapi dia tidak merasa sedih, dan dia bahkan siap untuk 
melakukan hal-hal yang lebih menyedihkan. Van Galo 
berjalan ke arah pria paruh baya dengan ekspresi serius. 


Song Rui segera mengikuti, dan berbisik, "Apa yang kamu 
rasakan?" 


Saya merasakan banyak nyawa. Ketika Van Gogh datang ke 
pria paruh baya itu, pihak lain menjawab telepon, dan 
suaranya tidak sabar: Ou Xianfen, apakah Anda akhirnya 
mengetahuinya? Dia awalnya menarik istrinya hitam 
Setelah melihat pesan teks dari dia yang setuju untuk 
bercerai, dia melepaskannya lagi. 


"Apakah Anda setuju untuk membersihkan? Ou Xianfen 
Apakah Anda lucu? Bahkan jika Anda tidak setuju, properti 
umum apa yang dapat Anda bagikan dengan saya? Saya 
beri tahu Anda, dunia telah berubah sejak lama, ketika Anda 
menikah Jika Anda adalah rumah tangga net-entry, Anda 


harus keluar dari rumah ketika Anda bercerai. Yang milik 
Anda adalah milik Anda, dan Anda tidak ingin mengambil 
uang yang tidak pantas Anda dapatkan! Properti sebelum 
menikah dilindungi oleh hukum, yang Apa yang saya tahu, 
saya tidak takut pada Anda ketika saya pergi ke pengadilan! 
Ada apa dengan Anda menunggu orang tua saya? Bukankah 
itu yang Anda inginkan? Nak, bukankah anak Anda 
bersikeras untuk melahirkan? OK, saya tidak ingin berbicara 
dengan Anda Pertengkaran, aku masih sibuk di sini. " 


Pria itu hendak menutup telepon, tetapi sikap tajam wanita 
itu tiba-tiba berubah, dan suaranya mengatakan sesuatu 
dengan lembut. 


Kulit pria yang tidak sabar akhirnya mereda dan mencibir: 
"Oke, saya akan pulang dengan Kaikai setelah jamuan 
makan. Apakah Anda ingin bertemu Li Lan? Ya, saya puas 
dengan Anda, Anda tahu hal yang sama ketika Anda 
bertemu dengannya Itu seorang wanita. Di mana jarak 
antara Anda dan dia? " 


Pria itu memandang nyonya dan putranya yang duduk tidak 
jauh, dengan senyum puas di wajahnya, tetapi tidak dapat 
mencegah telepon diambil oleh seorang pria muda yang 
aneh. 


Eh, siapa kamu? Pria itu geram. 


Pria muda itu hanya melirik log panggilannya, memasukkan 
telepon ke dalam saku jaketnya, dan pergi tanpa sepatah 
kata pun. Pria mulia yang mengikuti pria muda itu 
tersenyum dan mengangguk pada pria paruh baya itu, 
tetapi mata gelapnya mengeluarkan peringatan gelap. 


Pria paruh baya itu segera menyadari bahwa keduanya 
berpakaian sangat tidak biasa, yang muda sangat unik dan 
tak terlupakan pada pandangan pertama, yang dewasa dan 


stabil hanya berjalan RMB, dan jasnya adalah G home 
Gaoding, puluhan Satu hal, belum lagi arloji bernilai lebih 
dari 20 juta dikenakan di pergelangan tangannya. 


Kedua orang ini tentu tidak kecil, hanya mengambil telepon 
dan melihatnya, dan tidak ada yang terjadi, mari kita 
lupakan saja. Pria sering berjalan di Vanity Fair, tentu saja 
mengetahui siapa yang dapat memprovokasi dan siapa 
yang harus menghindarinya, sehingga mereka dengan 
cepat memilih untuk menelan. 


Fangallo tidak selalu merasakan dunia batin orang lain, jadi 
nomor telepon Qu Xianfen diperoleh langsung dari 
suaminya. Dia berjalan ke balkon tak berawak dan mulai 
membuat panggilan berulang-ulang, tetapi tidak ada yang 
menjawab sisi lain. 


Melihatnya merengut cemas, Song Rui bertanya dengan 
suara rendah: "Apa yang terjadi?" 


Tragedi sedang terjadi, dan aku mencoba untuk 
menghentikannya, Fangallo menunjuk ke pria paruh baya 
itu, mati. Menunjuk wanita muda dan remaja, kata-katanya 
sederhana: Semua sudah mati. 


Song Rui mengerti, dan berkata: "Kirim pesan teks padanya. 
Jika dia mengatur fungsi membaca otomatis, informasinya 
akan melompat ke layar." 


Fangallo mengangguk dan mulai mengedit pesan teks. Dia 
pertama kali mengirim artikel: IMs. Ou, saya Fangallo, tolong 
pikirkan dua kali. 


Tidak ada gerakan di sana, katanya lagi: (Ms. Ou, menyerah, 
jangan biarkan diri Anda jatuh ke neraka. 


Meskipun waktu tunggu hanya empat atau lima detik, 
tampaknya sangat lama. Saya tidak tahu apa yang terjadi di 
sana, mungkin saya melihatnya tetapi tidak mau repot, atau 
mungkin saya tidak melihatnya sama sekali. 


Fangallo berpikir sebentar dan membujuk: (Pernikahan ini 
tidak perlu untuk tetap, Anda dapat memilih untuk bercerai, 
dan kemudian memulai hidup baru Anda sendiri. Anda 
memiliki tangan dan kaki, Anda bisa memberi makan diri 
sendiri, dan mengambil langkah berani, bagaimana Anda 
tahu Anda tidak bisa melakukannya? 


Setelah menyelesaikan kata-kata ini, dia meletakkan 
telepon di atas meja bundar dan tidak lagi menyentuhnya. 
Setelah menunggu beberapa menit, masih belum ada 
jawaban di sana, tetapi wajah pria, wanita, dan remaja 
menunjukkan kehidupan yang lebih dalam, hampir 
menutupi wajah mereka. 


Ini sering terjadi dengan takdir, tidak peduli berapa banyak 
persuasi yang Anda katakan dan berapa banyak retensi 
yang Anda lakukan, itu akan terjadi. Tuhan hanya 
menyelamatkan mereka yang menyelamatkan diri. Pepatah 
ini bersifat universal. Qu Xianfen tidak siap untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri, jadi siapa pun yang 
menyarankannya adalah sama. Jangan tenggelam dalam 
neraka, jangan menyerah dalam kehidupan baru, ini adalah 
kata-kata kosong, dia telah hidup di neraka selama lebih 
dari sepuluh tahun, betapa mengerikannya pergi ke neraka 
yang lebih rendah? Dia benar-benar dapat menyeret semua 
orang ke neraka dan tenggelam dengannya, dia benar-benar 
bahagia dan menantikannya. 


Fangallo ingin menghela nafas lagi, tapi bagaimanapun juga 
dia menahan diri, tetapi mengelus bibir tipis keringnya 
dengan ujung jari yang ramping. 


Song Rui mengambil telepon genggamnya untuk bermain, 
berkata perlahan-lahan di mulutnya: "Kamu berbicara 
tentang situasi umum, saya melihat apakah ada cara." 


Setelah beberapa saat, Fangallos berkata: "Ibu rumah 
tangga yang putus asa, konflik antara mertua, konflik 
orangtua-anak, konflik antara suami dan istri, keluar rumah, 
keterlibatan pihak ketiga, kerabat sekarat, tidak ada tempat 
untuk pergi." 


Semakin banyak Song Rui mendengar alisnya, semakin 
tinggi ia sepertinya ingin tertawa, dan ia melihat kembali ke 
wajah serius pemuda itu lagi. Dia berpura-pura menghela 
nafas dengan iba: "Kalau begitu dia benar-benar sengsara, 
jadi dia tidak punya tempat untuk pergi, jadi dia siap untuk 
mati bersama?" Dia bahkan tidak harus berpikir tentang apa 
yang terjadi tragedi ini, dan tragedi yang sama berbeda di 
dunia. Dipentaskan di sudut. Jika seorang wanita kehilangan 
independensinya, dia akan menghadapi dilema seperti itu. 


Panggil polisi, Song Rui menekan 110. 


Fangalo menekan punggung tangannya dengan ringan: 
"Coba lagi, tidak ada gunanya masuk penjara untuk orang- 
orang ini." 


Song Rui memegang pemuda itu dengan tangannya dan 
berkata sambil tersenyum. Bahkan, dia tahu bahwa tidak 
ada gunanya memanggil polisi sekarang. Tujuan utama 
orang lain masih di perjamuan. Mereka tidak melakukannya 
sama sekali. Ketika polisi pergi, mereka hanya bisa pulang, 
dan mereka mungkin menuduh mereka melaporkan 
penipuan. Bahkan lebih tidak berguna untuk bergegas 
kembali untuk menghentikan orang-orang. Karena dia telah 
bertekad untuk mati, dia telah berhenti sekali dan tentu saja 
untuk kedua kalinya. Bagaimanapun, entah dia mati atau 


menyeret orang lain untuk mati bersama, tidak ada 
bedanya. Mereka tidak bisa menatapnya sepanjang waktu. 


Jadi ada pepatah seperti itu di dunia - orang miskin takut 
akan horizontalitas, horizontal takut terpana, dan yang 
terpana takut mati. Cara terbaik bagi orang seperti ini untuk 
mati adalah dengan menghindarinya. 


Tetapi pemuda itu jelas tidak akan menghindarinya. Tidak 
peduli apakah dia dapat mengubah nasibnya atau tidak, jika 
dia tidak mencobanya, dia tidak dapat melewati rintangan 
di hatinya. Bahkan, dia tidak tahu bahwa kemampuannya 
sangat terbatas. Dia bisa mengatakan "nasib seperti kereta 
yang tidak dapat dialihkan". Dia tahu lebih baik daripada 
siapa pun bahwa nasib tidak dapat diubah, tetapi dia akan 
kagum lagi dan lagi. Untuk bertarung, dia begitu keras 
kepala dan gigih sehingga bahkan Song Rui, jantung dari 
besi dan batu, tidak bisa menyerah. 


"Bagaimana masa kecilnya, dan memiliki kehidupan yang 
bahagia? Apakah orangtuanya baik padanya?" Song Rui 
melepaskan tangan pemuda itu dan mengeluarkan pena 
dan kertas. 


Van Gogh tidak mengerti alasan mengapa dia mengajukan 
pertanyaan ini, tetapi dia masih mengatakan apa yang dia 
rasakan: "Masa kecilnya sangat bahagia. Bagian memori ini 
selalu disimpan di tempat paling terang di hatinya, yang 
merupakan semangat yang mendukungnya di sepanjang 
jalan. Sumber. " 


"Siapa hubungan terdekatnya? Ayah, ibu, atau tetua 
lainnya?" Song Rui cepat bertanya sambil mencatat. 


"Dia memiliki hubungan yang sangat dekat dengan ibu dan 
neneknya. Ingatannya yang paling dalam adalah dia dijepit 
oleh ibu dan neneknya di tengah bangku dan bermain piano 


dengan enam tangan. Pada saat itu, dia tertawa sangat 
bahagia." Luo memejamkan mata dan mengingat bahwa 
ingatan orang lain tampaknya menjadi ingatannya, 
membuatnya tersenyum dengan bahagia. 


Tangan pencatat cepat Song Rui berhenti, menatap wajah 
polos pemuda itu dengan senyum untuk waktu yang lama, 
dan pikirannya terhenti. Ketika bulu mata pria muda itu 
berkedip dan membuka matanya, dia mengalihkan 
pandangannya dan menulis dengan cepat di buku catatan. 
Dia berkata perlahan, "Kamu mengirim pesan ini padanya." 


Hah? Fangallo memandangi buku catatan itu, tetapi melihat 
kalimat sederhana tertulis di atasnya: [Qu Xianfen, mungkin 
ibumu dan nenekmu sedang menatapmu saat ini. 


Mata Fangalo berbinar, segera mengangkat telepon dan 
mengirim kalimat. 


Tidak ada jawaban di sana, tetapi setelah dengan hati-hati 
melihat wajah "keluarga tiga", Fangallo tersenyum dan 
mendesah: "Dia menyerah." 


Song Rui mengangguk, tidak berkomitmen. 


Van Gogh mendongak dan menatapnya, suaranya 
bersemangat: "Dr. Song, Anda adalah orang yang sangat 
aneh. Tahukah Anda, kemampuan saya mungkin terlihat 
sangat kuat, ketika saya mulai menelan seseorang , Saya 
dapat dengan mudah mengenai kelemahannya, menyodok 
rasa sakitnya, sehingga ia tidak memiliki apa pun untuk 
disembunyikan. Karena jiwanya transparan di mata saya, di 
mana ia memiliki bekas luka, di mana ia menghancurkan 
sebuah lubang, di mana ia mengalir Dengan darah dan 
nanah, saya bisa melihat semuanya dengan jelas. Namun, 
begitu dia meninggalkan jarak yang bisa saya konsumsi, 
hatinya akan tenggelam sepenuhnya ke dalam kegelapan, 


dan saya akan berdiri dalam cahaya yang kuat seperti 
aslinya, tetapi Orang yang tiba-tiba jatuh ke malam lagi 
menjadi gelap di depan saya. Saya tidak bisa melihat apa- 
apa karena saya terlalu bergantung pada kemampuan saya. 
Ini adalah masalah umum bagi kebanyakan roh. Begitu kita 
kehilangan kemampuan, kita sebenarnya tidak berbeda dari 
orang biasa. , Kami akan menjadi tak berdaya dan tak 
berdaya. Tetapi Anda berbeda, kemampuan Anda dapat 
bekerja kapan saja, karena Anda tidak bergantung padanya, 
tetapi Anda benar-benar mengendalikannya. " 


Song Rui membungkuk dan berkata, "Jadi? Apakah Anda 
mengubah pandangan Anda tentang saya? Apakah saya 
masih tembok es yang rapuh?" 


Fangallo tersenyum dan bersandar di kursinya, dengan tulus 
menghela nafas: "Tidak lagi, Dr. Song, aku senang bertemu 
denganmu." 


Tampaknya kita telah mencapai konsensus untuk pertama 
kalinya, dan aku sangat senang bertemu denganmu, Song 
Rui mengulurkan tangannya. 


Fangallo menutupi tangannya yang dingin dengan 
tangannya yang panas dan mengguncangnya dengan 
lembut. Keduanya telah saling kenal selama beberapa 
bulan, tetapi mereka belum benar-benar melihat 
keberadaan satu sama lain sampai hari ini. Begitu mereka 
saling bertarung dan saling bertarung, sekarang mereka 
menjadi saling pengertian dan penghargaan. 


"Kau selalu tahu bagaimana caranya memainkan hati 
seseorang yang paling rentan, yang lebih kuat daripada 
banyak paranormal," Van Galo menghela nafas. 


Song Rui meremas tangan pemuda itu dan perlahan-lahan 
melepaskannya, berbisik: "Ini hanya analisis psikologis yang 


paling sederhana. Dari mulut Anda, saya tahu bahwa 
kehidupan Ms. Ou Xianfen sangat buruk, orang-orang atau 
hal-hal di sekitarnya , Hampir tidak ada yang mewakili yang 
baik, jadi tidak masalah jika dia menghancurkan mereka 
semua. Jika Anda membujuknya untuk mengambil apa yang 
dia miliki sekarang, atau apa yang akan dia miliki di masa 
depan, tentu saja itu tidak akan membuatnya terkesan, 
pikirnya Dia adalah orang yang tidak memiliki masa kini dan 
masa depan, tetapi masa lalunya indah, dan dia dengan 
hati-hati dan hati-hati dihargai di sudut hatinya yang paling 
bersih. Dia tidak bisa membiarkan siapa pun menajiskan 
mereka, termasuk dia. Dia adalah orang dengan konsep 
moral yang normal, dia tahu bahwa perilaku yang akan dia 
lakukan adalah kejahatan, dan itu jelek. Jadi saat ini, kamu 
mengambil hal terbaik untuk berbenturan dengan 
keburukannya saat ini, maka dia pasti akan menyerah, 
Karena dia tidak menyerah, itu berarti memecah kecantikan 
dengan tangannya sendiri. Dia tidak, dia tidak tahan. " 


Fangallo mendengarkan dengan seksama, dan setelah 
bertepuk tangan dengan lembut, matanya yang bersinar 
dipenuhi dengan kekaguman. Dia tidak pernah 
menganggap dirinya sebagai orang yang hadir karena 
kemampuannya yang istimewa, sebaliknya, dia 
menghormati dan mengagumi siapa pun yang telah 
mencapai kesuksesan di bidangnya. 


Menyadari bahwa pemuda itu mengagumi dirinya sendiri, 
Song Rui tidak bisa membantu tetapi menutupi wajahnya. 
Tentu saja, dia tidak akan menutupi seluruh wajahnya, yang 
akan membuatnya terlihat malu, lebih baik hanya menutupi 
bibir dan rahangnya, yang akan membuatnya terlihat lebih 
dalam dan lebih gaya. 


Keduanya duduk di sudut mengobrol satu per satu, dan 
suasananya sangat harmonis, benar-benar lupa bagaimana 


mereka ingin meninggalkan kesombongan yang mulia ini. 


Pada saat yang sama, Ou Xianfen menjabat tangannya dan 
menuangkan sebotol pil ke toilet. Setelah menuangkannya, 
dia segera menarik pintu air dan bergegas turun. Setelah 
bergegas lagi dan lagi, memastikan bahwa tidak ada yang 
tersisa, dia merosot ke toilet dan menampar dirinya dengan 
keras. Kembali dari tangan. 


"Apakah kamu gila? Bagaimana kamu bisa melakukan hal 
seperti ini? Apakah kamu masih bayi nenek? Apakah kamu 
masih jaket empuk ibu? Bagaimana kamu bisa menjadi 
begitu mengerikan?" Dia memukul punggungnya merah dan 
bengkak dan selesai mengangkat Aku menatap kekosongan 
dan tersedak: "Nenek, Bu, aku minta maaf, aku 
mengecewakanmu! Aku tidak akan pernah melakukan ini 
lagi! Tidak peduli betapa sulitnya, aku akan tetap 
melakukannya! Tapi aku benar-benar lelah, Saya tidak 
berpikir saya akan dapat bertahan, betapa baiknya jika saya 
kelelahan ..." 


Tidak ada yang menanggapi kata-katanya. Dalam beberapa 
kata, kata-kata menghina ibu mertuanya terdengar keluar 
dari pintu: "Anda membunuh seribu pisau, apakah Anda 
jatuh keluar dari lubang? Cepat dan keluar! Jangan 
menyiramnya setelah menyelesaikan toilet kecil, agar tidak 
membuang-buang air Apa maksud Anda dengan bergegas 
berkali-kali? Anda bisa membuang-buang uang anak saya 
dengan santai tanpa menghasilkan uang, kan? " 


"Pelacur mulai membangun lagi! Ou Xianfen, kamu keluar 
untuk orang tua itu!" Penghinaan ayah mertua dengan 
cepat bergabung, ini adalah kehidupan sehari-hari Ou 
Xianfen. Dia benar-benar tidak bisa hidup di hari seperti ini, 
tetapi dia tidak bisa mengecewakan nenek dan ibu surga. 


apa boleh buat? Kapan hari yang begitu menyakitkan dan 
sulit? Teriakan ini bergema di hatinya yang penuh lubang, 
dan juga di hati banyak wanita yang dipaksa oleh kekerasan 
dalam rumah tangga tetapi tidak mampu melawan. 


Psychic Chapter 120: 


Van Gaal awalnya berencana untuk pulang lebih awal, tetapi 
berbicara dengan Song Rui sampai pelayan datang untuk 
membersihkan ladang sebelum pergi. Perjamuan telah 
berakhir, dan para tamu sudah lama bubar, tetapi banyak 
cangkir dan piring yang diletakkan di atas meja 
membuktikan bahwa ada keributan di sini. 


Sudah terlambat tanpa disadari. Van Gogh tersenyum 
bodoh. Ini adalah pertama kalinya dia lupa berbicara. 


Ayo pergi, aku akan mengantarmu pulang, Song Rui 
membungkus bahunya secara alami. 


Ketika keduanya melewati atrium, mereka melihat 
sekelompok anak muda berpakaian bagus masih tinggal di 
taman dan tidak pergi. Mereka bersama-sama dan menatap 
salah satu ponsel orang-orang dengan hiburan dan jeritan. 
Ada wanita yang menangis. 


Aku bercinta, pemandangannya benar-benar panas! Kata 
orang yang mengangkat telepon sambil tersenyum. 


"Hei, Van Gaal ada di sini! Ini masalahnya!" Seseorang 
menunjuk ke dua sosok ramping berjalan di biara. 


Van Gallo, Nona Zhao sedang menangkap Pratama Tiga 
sekarang, apakah Anda ingin menonton siaran 
langsungnya? Orang yang mengangkat telepon seluler 
berteriak dan memutar layar telepon seluler ke arah koridor, 
sehingga uang itu berasal dari Vatikan. Galo baru saja 


melihat seorang wanita berpakaian Cina berjalan ke ruang 
ganti seorang lelaki agung, mengeluarkan bajunya satu per 
satu, memutar kerahnya. 


Tiga anak kecil itu benar-benar sombong. Hampir setiap baju 
yang ia kenakan tetapi belum pernah dicuci dengan sidik 
jari diam-diam menempel padanya. Sidik jari ini berwarna 
merah cerah, atau merah muda, atau merah muda pucat, 
seperti palu berat, menempatkan Hua Martabat dan wajah 
para wanita dalam kostum sulit dikalahkan. 


Dia melemparkan baju-baju ini ke tanah dan menginjaknya 
secara acak, dan selesai merobek Xiao San yang rambutnya 
diikat oleh saudara perempuannya yang baik. Orang yang 
dibesar-besarkan tidak membujuk atau membujuk, tetapi 
hanya bisa memeluk kepalanya ke langit. Dia pernah 
menjadi teman terbaik "Van Gallo", tetapi dia juga yang 
paling kejam. 


Pesan teks yang memalukan yang dikirim oleh pria setiap 
hari dihapus oleh Van Gaalo yang bahkan tidak mau 
membacanya, tetapi sekarang, dia menatap wajah tampan 
pria itu dan jarang tertawa. 


Menyadari bahwa dia juga akan merasa senang, Song Rui 
tidak bisa membantu tetapi juga tersenyum. Keduanya 
berdiri di tepi atrium dan menatap telepon dengan serius. 
Orang-orang yang menghentikan mereka pada awalnya 
hanya ingin membuat lelucon dan ejekan, tetapi pada saat 
ini mereka harus memegang telepon dengan patuh dan 
memperlakukan diri mereka sendiri sebagai kerangka 
dukungan berbentuk manusia yang tak bernyawa. 


Ketika dia semakin dekat, dia menyadari bahwa Van Gogh 
sama sekali berbeda dari rumor. Dia dapat menjadi tidak 
mencolok, seperti saat dia berjalan menyusuri koridor, tetapi 


yang lain hanya akan melihat Song Rui di sampingnya, 
namun begitu dia berkonsentrasi pada hal tertentu dan 
mengungkapkan keberadaannya, semua orang akan secara 
sadar dan tidak sadar mengelilinginya Biarkan dia berputar. 


Orang ini terlalu temperamen! Ketika pemuda itu diam-diam 
menghidupkan kembali keindahan usia sejahtera Van Gogh, 
pihak lain sudah dibawa pergi oleh Song Rui, dan siaran 
langsung penangkapan gadis layanan Tiongkok atas Primer 
Tiga juga berakhir. Pria agung itu berlutut di lantai saat ini, 
dan dijebak oleh ibu yang tiba-tiba masuk ke villa. Masih 
belum diketahui bahwa tanggal pernikahan tidak akan 
dibatalkan. 


Van Gallo benar-benar baik hari ini, dan dia akan berani 
mengatakan jika dia mengutuk Vatikan dengan penuh 
kemenangan! Pemuda itu berkata dengan bersemangat 
setelah mematikan ponselnya. 


"Yang lebih istimewa adalah dia keluar dari hotel tanpa 
terluka! Luar biasa!" Sekelompok pria muda yang dikagumi 
diam-diam, berjalan berdampingan. 


Fangallo mengambil tangan Xu Yiyang kembali ke rumah, 
dan dia membeku sesaat ketika dia memasuki pintu masuk. 


Xu Yiyang tidak tahu, jadi dia dengan lembut menarik 
pakaiannya. 


"Kau sebarkan buku kerjamu di atas meja terlebih dahulu. 
Aku akan keluar sebentar dan kembali untuk 
memeriksamu." Dia membungkuk dan menggosok kepala 
bocah itu, suaranya dipenuhi kelembutan dan rasa bersalah. 


"Saudaraku, pergi! Aku bisa!" Xu Yiyang menepuk dadanya 
yang lembut. 


Oke, kalau begitu aku akan pergi, dan aku pasti akan 
kembali dalam waktu kurang dari sepuluh menit. Fangallo 
menunjuk ke arloji dan berjanji untuk berbalik dan keluar, 
sepertinya ingat untuk melangkah kembali lagi, melepas 
botol kecil yang tergantung di balkon, dan pergi ke tangki 
ikan Beberapa serangga terbang tersangkut. 


Ketika menutup pintu, dia mendengar Xu Yiyang dengan 
manis mengatakan "selamat tinggal", dan tangisan katak 
yang tajam, sehingga bibir tipis yang lurus akhirnya 
mengangkat sedikit lengkungan. Di atap, ekspresinya 
menjadi serius lagi, dan matanya yang acuh tak acuh 
sekarang menonton Ou Xianfen berdiri di tepi platform. 


Ms. Ou, apakah Anda masih akan mencari kematian? Ketika 
dia mengatakan ini, dia berjalan dengan tenang ke sisi 
wanita itu, tetapi tidak menariknya ke belakang, tetapi 
melihat ke bawah ke gedung setinggi enam puluh atau 
tujuh puluh meter. Yin tebal dan rasa malu naik ke langit, 
semakin banyak keserakahan manusia, hasrat jahat, dan 
keinginan egois manusia, dan semakin memperkuat 
keputusasaan batin mereka. 


Tuan Fan, jangan datang! Ou Xianfen pindah ke tempat 
yang lebih berbahaya dan menangis, Suami saya kembali 
dengan perjanjian perceraian malam ini. Saya tidak punya 
apa-apa, dan anak saya tidak mau mengikuti saya. Hidup 
bersama, saya tidak punya tempat untuk pergi! Saya hanya 
ingin menemani nenek dan ibu saya sekarang, bukankah 
maksud Anda bahwa mereka telah mengawasi saya di 
langit? Jika saya pergi ke langit, mereka pasti sangat 
bahagia! " 


Bayangkan diri saya kembali menjadi seorang gadis kecil 
yang naif dan cantik, melemparkan ke pelukan nenek dan 
ibu saya, dan menjalani kehidupan yang bebas, wajah 


bernoda air mata Ou Xianfen bahkan meledak dengan 
senyum yang sangat rindu. Kematian telah menjadi 
kelegaan utama baginya. Dia tidak takut mati. Dia tidak bisa 
menunggu untuk mati. 


Kali ini tidak ada gunanya bagi siapa pun untuk membujuk. 
Jika dia ingin mendapatkan kembali kecantikan masa 
lalunya, dia hanya bisa memilih jalan buntu ini. 


Van Gaalo, yang selalu ahli strategi dan tenang dan tenang, 
jarang menutupi dahinya, menunjukkan ekspresi Mokhen. 


Ou Xianfen gemetar dan menonjol keluar dari jari kaki di 
bawah gedung tinggi, sementara Fangallo perlahan mundur 
dan memilih untuk menyerah. Dia bukan dewa, dia tidak 
bisa menyelamatkan semua orang. Jika orang itu tidak 
menemukan harapan untuk dirinya sendiri, maka dia akan 
terus berjalan ke jurang kematian. Dia dapat 
menyelamatkannya sekali atau dua kali, tetapi tidak tiga 
atau empat kali, atau bahkan seumur hidup. 


Pada saat ini, pintu atap didorong terbuka lagi, dan Xu 
Yiyang menginjak sepasang sandal besar yang jelas bukan 
miliknya dan berbisik, "Kakak, mengantuk." 


Melihat wajah pucat ini, saya tidak bisa lagi menikmati 
makanan yang lezat dan cinta dan persahabatan yang intim 
seperti orang yang hidup. Saya hanya bisa menghindari 
anak-anak yang hidup sendirian, dan mata Fangalo yang 
dalam dan dingin dicat ulang. warna hangat. Dia menghela 
nafas tanpa daya, berkata perlahan, "Aku memberimu cara 
untuk hidup, apakah kamu menginginkannya?" 


Bagaimana? Tanya Ou Xianfen dengan putus asa. 


"Biarkan suamimu membuat perjanjian perceraian baru, 
meninggalkanmu dengan beberapa properti untuk 


kehidupan di masa depan." 


"Tidak mungkin. Dia telah melindungi semua hartanya 
sebelum kita menikah. Keluarga itu mencintai uang dan 
tidak bisa memberi saya sepeser pun! Apakah Anda tahu 
bahwa keluarga mereka terhubung ke toilet? Dilarang 
menyiram toilet, jadi Anda harus menyiramnya saat Anda 
pergi tidur di malam hari. Tinja dan urin semua orang 
ditumpuk, ember besar penuh asap, dan kamar mandinya 
bau sekali. Bisakah Anda membayangkan pemandangan 
seperti itu? Tentu saja, mereka tentu tidak peduli Ya, karena 
orang yang menyikat toilet setiap hari adalah saya, dan 
orang yang menyandang bau juga saya, apa yang harus 
mereka lakukan dengan mereka? Mereka hanya perlu 
menikmati hidup. Tetapi dalam keluarga seperti itu, saya 
bahkan tidak bisa mati karena kematian. Jika saya pergi, 
saya akan hidup lebih tidak nyaman daripada mati, saya 
tidak lagi memiliki kemampuan untuk bertahan hidup 
secara mandiri, saya telah menjadi orang yang sia-sia, saya 
telah gagal memenuhi harapan nenek dan ibu saya, saya 
menyesal jika hidup bisa berat. Ayo, aku tidak akan 
menikahi Pan Dawei, aku harus belajar keras, belajar piano, 
tetapi hidup belum kembali ... " 


Ou Xianfen menyeringai rendah di pagar, dan tidak tahu 
siapa yang tertawa. 


Aku bilang itu akan memberimu cara untuk hidup, kamu 
turun. Van Gaal memberi isyarat kepada Xianfen sambil 
menekankan ujung jarinya di alisnya, mengarah ke sebutir 
cahaya abu-abu. 


Melihat mikro-mang melayang di udara, Ou Xianfen 
membeku dan bergumam, "Apa ini?" 


"Ini adalah sesuatu yang akan memungkinkan Anda untuk 
memenuhi keinginan Anda. Apakah Anda merasa tidak ada 
cara untuk pergi setelah perceraian? Setelah kembali tidur, 
Anda akan dapat mengubah nasib Anda ketika Anda bangun 
besok. Tapi Anda hanya punya satu hari, jadi Anda harus 
melakukan Pilihannya adalah menyeret orang-orang ini 
untuk masuk ke neraka atau meninggalkan segalanya ke 
kehidupan baru. Saya harap Anda akan memberi tahu saya 
pilihan terakhir Anda setelah besok. Jauh dari perspektif 
Anda saat ini dan perhatikan baik-baik kehidupan Anda saat 
ini dari sudut pandang orang lain, Anda mungkin 
menemukan jawaban lain yang sama sekali berbeda. " 


Ketika pemuda itu berbicara, mikroman abu-abu melayang 
naik turun di ujung jarinya, seperti satu-satunya cahaya di 
malam yang gelap, yang menarik perhatian Ou Xianfen. 
Tanpa sadar, dia meninggalkan platform tinggi yang 
berbahaya, melompat ke tanah, dan mengulurkan tangan 
untuk meraih ... 


Titik cahaya abu-abu menghilang di telapak tangannya, dan 
dia tiba-tiba terbangun dan bertanya dengan takjub: "Tuan 
Fan, apa yang baru saja terjadi?" Dia melihat sekeliling dan 
berputar-putar, meraba-raba tubuhnya ke atas dan ke 
bawah, tidak dapat memahami hilangnya itu. Apa cahaya 
itu, dan mengapa Anda secara aktif melepaskan gagasan 
bunuh diri. Dia hanya ingin mati barusan, tapi sekarang dia 
hanya ingin pulang untuk menyelesaikan perjanjian 
perceraian, tetapi pada akhirnya, bagaimana 
menyelesaikannya, pikirannya kosong, hanya dapat 
diyakinkan bahwa dia dapat mencapai apa yang dia 
inginkan. 


Apa yang salah? Tuan Fan sepertinya agak tidak biasa! Dia 
benar-benar adalah media spiritual! Ketika Qu Xianfen 


terjebak dalam pikiran yang kacau, Fangallo perlahan-lahan 
berjalan pergi dengan Xu Yiyang, yang sangat mengantuk. 


Ou Xianfen meniup angin dingin sebentar di atap, dan 
menyeka air mata dan ingusnya, lalu dia kembali ke 
rumahnya di lantai empat. Li Lan, yang disambut hangat 
oleh seluruh keluarga, telah pergi, dan tampaknya wajahnya 
tidak cukup tebal untuk berbagi kamar dengan istri asli. 


Ayah mertua dan ibu mertuanya telah lama tertidur, 
putranya masih bermain-main di ruang belajar, dan 
perceraian orang tuanya tidak berpengaruh padanya. Dia 
terbiasa merendahkan ibunya oleh kakek-neneknya sejak 
dia masih kecil, dan terbiasa dengan situasi ibunya 
dipermalukan oleh keluarganya. 


Apakah kekecewaan seseorang akan membuatnya sedih? 
Tentu saja tidak. Inilah sebabnya mengapa beberapa anak 
dapat membesarkan tukang daging mereka dan membunuh 
ibu mereka tanpa ragu-ragu. Peniadaan lingkungan sosial 
untuk nilai-nilai pribadi wanita juga akan memiliki efek yang 
sangat buruk pada anak-anak. 


Ou Xianfen meletakkan telinganya di pintu ruang kerja dan 
mendengarkan dengan tenang apa yang sedang dilakukan 
putranya. Dia pernah melakukan ini sebelumnya, tetapi 
tidak untuk pengawasan, hanya karena dia terlalu 
bersemangat untuk memahami kehidupan putranya. Dia 
pikir dia bisa membangun hubungan dekat ibu-anak dengan 
dia ketika dia cukup mengenal satu sama lain. 


Tetapi ternyata ini hanya angan-angannya saja. Putranya 
selalu berbicara kepadanya dengan tidak sabar, dan 
dampak dari kakek-nenek kepadanya terlalu besar. Jika saya 
mengambil putra saya setelah perceraian dan tinggal 


bersamanya selama beberapa tahun, apakah semuanya 
akan lebih baik? 


Memikirkan hal ini, Qu Xianfen meletakkan tangannya di 
pintu dan mulai menangis sambil tersenyum. Satu-satunya 
hal dalam keluarga ini yang membuatnya bernostalgia 
adalah putranya, dia merasa tidak dapat bertahan hidup 
karena perceraian karena putranya tidak ingin tinggal 
bersamanya. Jika putranya setuju untuk pergi bersamanya, 
dia akan merasa manis bahkan jika dia makan faring dedak, 
dia dapat memanggil semua keberanian untuk membangun 
rumah untuk putranya! Dia tidak dapat bertahan hidup 
sendirian, dia harus menemukan dukungan spiritual untuk 
dirinya sendiri, karena dia tumbuh di permukaan, tetapi 
dunia batin masih dalam masa paling bahagia di masa 
kecilnya, dia ingin kembali ke masa lalu. 


Mendengar suara putranya dan netizen tertawa, mata Ou 
Xianfen yang tidak menentu berangsur-angsur menjadi 
tegas. Dia mendorong membuka pintu ruang tamu, berjalan 
ke suami yang mendengkur dengan mata tertutup, dan 
meletakkan telapak tangannya di kepalanya yang 
berminyak ... 


Keesokan harinya, Ou Xianfen bangun pukul 5:30, tetapi 
berdiri lama di depan cermin. Dia terkejut menemukan 
bahwa dia ada di dalam tubuh suaminya, dan bahwa 
tubuhnya terbaring di tempat tidur, bernafas lemah dengan 
mata terpejam. Dia mendorong tubuhnya dan melihat 
bahwa dia tidak bergerak, jadi dia samar-samar mengerti 
apa yang dia lakukan. 


Apakah ini yang dikatakan Tuan Fan? Dia menjadi seorang 
suami, sehingga dia bisa menggunakan identitasnya untuk 
melakukan hal-hal yang tidak bisa dia lakukan sebelumnya, 


seperti merevisi perjanjian perceraian, merestrukturisasi 
properti, dan mendapatkan kembali hak asuh putranya. 


Jantung Ou Xianfen mulai berdetak kencang, dan tidak bisa 
menunggu untuk menemukan persetujuan perceraian yang 
tipis dari laci, dan dengan cepat membaliknya. Kemarin, di 
bawah paksaan rangkap tiga dari ayah mertuanya dan 
suaminya, dia harus menandatangani perjanjian tersebut. 
Dia masih ingat amarah Li Lan yang berpura-pura dan wajah 
suaminya yang puas. 


Tangannya memegang perjanjian perceraian sedikit 
gemetar, dan dia ingin merobeknya, tetapi dia mengerti 
bahwa itu tidak ada artinya karena pengacara memiliki 
salinan dan mengajukannya untuk diajukan. Dia ingin 
menggulingkan segalanya dan pengacara harus 
menggambar ulang Perjanjian, diaktakan. Jadi dia dengan 
cepat membuka ponsel suaminya dengan sidik jarinya dan 
dengan cepat mencari nomor telepon pengacara itu. 


Tidak ada orang di sana untuk menjawab, dan masih harus 
tidur. Hati berapi Qu Xianfen sepertinya dituangkan ke 
dalam air, dan pada saat ini dia akhirnya kembali dengan 
tenang. Dia meletakkan tubuhnya tegak di tempat tidur dan 
menutupi selimutnya sebelum mulai mencari akun sosial 
suaminya.Ini adalah sesuatu yang dia tidak berani pikirkan 
sebelumnya. 


(Sayang, kita akan segera menikah setelah menceraikan 
wanita berwajah kuning itu! 


(Apakah dia akan berbagi properti Anda? Ada begitu banyak 
saham di perusahaan Anda! 


(Tidak, saya mengaturnya ketika saya menikahinya. Dia 
tidak mendapatkan satu sen pun. Saya tahu pada awalnya 
bahwa dia adalah seorang bajingan, dan universitas yang 


baik enggan pergi ke sekolah.la adalah perut yang besar, 
memohon dan memohon untuk menikah dengan saya, 
bukan karena saya kaya! Jika bukan karena ibuku yang 
membawanya untuk melakukan ultrasound, mengetahui 
bahwa ia hamil dengan seorang putra, apakah Anda pikir 
dia bisa memasuki pintu keluarga Pan saya? Saya 
menjaganya pagi-pagi! 


(Sayang, jangan katakan itu, dia telah menjadi pengasuh 
untuk keluargamu selama lebih dari sepuluh tahun. Tidak 
mudah untuk bekerja keras sepanjang hari. 


[Itu yang dia inginkan. Tidak menikah dengan saya, bisakah 
dia memiliki kehidupan yang baik sekarang? Saya tidak 
tahu ke mana saya pergi bekerja sebagai gadis yang 
bekerja. 


Ou Xianfen tidak membaca sisa kata-kata itu, karena 
matanya kabur oleh air mata. Ternyata ketika dia menikah, 
suaminya menatapnya seperti ini - seorang gadis nelayan 
yang tidak mematahkan tangannya untuk menikahi pria 
kaya! Apa yang disebutnya pengabaian sekolah dan cita- 
cita baginya baginya tidak ada artinya, jauh lebih penting 
daripada jenis kelamin anak di perutnya. Siapa yang langka 
dalam pengorbanannya? Siapa yang ingat semua yang dia 
berikan? 


Tanpa menikah dengan keluarga Pan, dia tidak akan 
memiliki kehidupan yang baik sekarang? Tapi apakah 
hidupnya benar-benar baik sekarang? Apakah Anda punya 
pakaian Cina Jinyi? Apakah ada makanan enak? Sudahkah 
Anda dicintai dan dihormati? Tidak ada rasa malu dan sakit 
di hati Ou Xianfen, tetapi semakin dia berpikir, semakin 
konyol! 


Dari sudut pandang suaminya untuk melihat 
pengalamannya sendiri, dia akhirnya menemukan bahwa 
dia adalah lelucon dari awal hingga akhir! Tetapi yang lebih 
konyol lagi adalah bahwa satu-satunya orang yang dapat 
mengatakan kepadanya bahwa hidupnya tidak mudah 
sebenarnya adalah tiga kecil Li Lan yang paling dibencinya, 
bukan keluarga yang disebutnya yang telah ia bayar 
semuanya. 


121-123 


Psychic Chapter 121: 


Setelah mencuci muka, Ou Xianfen secara tidak sadar pergi 
untuk mengambil keranjang sayur. Ketika dia berjalan ke 
pintu masuk untuk mengganti sepatunya, dia menyadari 
bahwa dia sekarang adalah Pan Dawei, bukan pengasuh 
anak gratis, Ou Xianfen, jadi dia tidak perlu pergi 
berbelanja. Senyum muncul di wajahnya, dan dia 
meletakkan sepatu datar yang baru saja dia bawa kembali 
ke lemari sepatu, berjalan ke ruang tamu, dan perlahan- 
lahan duduk di sofa. 


Dia menepuk bantal sofa dan dengan tulus menghela nafas: 
"Ini benar-benar lembut." Sofa yang lembut dan mewah, dia 
jarang memiliki kesempatan untuk menikmatinya, karena ini 
adalah takhta ibu mertua, selama dia tidak pergi, ibu 
mertua akan berbaring di sofa sepanjang hari Tonton TV dan 
muntahkan kulit biji melon di mana-mana. 


Ou Xianfen mencoba berbaring seperti ibu mertuanya, dan 
merasakan perasaan itu. Tubuh yang lelah itu begitu lembut 
sehingga tulang-tulangnya garing. Tentu saja, hanya sofa 
yang masih jauh dari mencapai efek magis.Yang paling 
penting adalah bahwa dia mendapat rasa relaksasi nyata di 
rumah ini untuk pertama kalinya, karena dia sekarang 
mengenakan kulit Pan Dawei dan secara alami dapat 
menikmati rumah semua. 


Dia memejamkan mata dan tertidur lagi tanpa sadar, tetapi 
pada jam 7:30 dia terbangun oleh ledakan suara. Suara 
keras ibu mertuanya datang dari ruangan: "Ou Xianfen, Ou 
Xianfen, kau membangunkanku, jangan pura-pura mati 


Anda mengantar anak saya ke sofa untuk tidur, Anda baik- 
baik saja, Anda berbaring di kamar tamu dan tidur sangat 
nyenyak! Anda akan pergi ke sekolah ketika Anda 
membukanya. Anda bahkan tidak membuat sarapan, 
sehingga Anda dapat membuat saya bangun! " 


"Istri, tunggu, aku akan mengambil sapu! Wanita bau ini 
menggelitik tanpa mengajar suatu hari! Beraninya kau tidak 
membuat sarapan!" Ayah mertua keluar dari toilet dengan 
mantelnya. 


Pan Kai berlari keluar dari kamar dengan rambut berantakan 
dan berteriak, "Nenek, aku lapar. Jam berapa sekarang? 
Apakah kamu membuatku pergi ke sekolah dengan lapar? 
Jika sarapan tidak dilakukan dengan baik, aku tidak akan 
pergi hari ini Sudah waktunya untuk kelas! "Pada titik ini, 
dia tampak kesal dan tiba-tiba menjadi lebih agresif. Dia 
tahu bahwa melakukan hal itu akan menyebabkan ibunya 
menderita penganiayaan dan omelan yang lebih parah, 
tetapi dia tidak peduli. Selama dia bisa menemukan alasan 
yang bisa dibenarkan untuk menghindari sekolah, dia bisa 
melakukan segalanya. 


Ou Xianfen sangat bingung sehingga dia hanya bisa 
mendengar kata-kata dari orang-orang ini, tetapi dia tidak 
dapat memproses informasi yang sesuai. Sampai ayah 
mertua berlari melintasi sofa dengan sapu, dia tiba-tiba 
bangun dan berbisik, "Jangan berkelahi!" " 


Mendengar suara suaminya, Pan Dawei, dia segera berbisik 
dengan suara keras dan berlari ke kamar dan berteriak: 
"Berhenti, jangan pukul dia!" 


Ibu mertua yang memegang sapu itu terkejut. Ayah mertua 
yang mencoba mengangkat selimut menantu 


perempuannya juga membeku di tempat. Putranya, Pan Kai, 
mencukur kepalanya dan berlari kembali ke kamar. 


Ou Xianfen melihat bahwa dia dapat mengejutkan semua 
orang ketika dia membuka mulutnya, dan perasaan sesak 
napas segera menghilang. Dia berulang kali berkata pada 
dirinya sendiri, "Anda adalah Pan Dawei, dan Anda adalah 
Pan Dawei", jadi dia mengatakan apa yang dikatakannya 
lurus dan berani. Bukankah itu akan membuatnya tidur 
lebih baik? Dia dan saya bercerai dan bukan lagi menantu 
perempuan Anda. Mengapa dia memasak sarapan untuk 
Anda? Lapar untuk memasak mie. " 


"Nak, ada apa denganmu? Apakah sakit?" Ibu mertua 
pertama kali menemukan bahwa situasinya salah. 


Ou Xianfen menghindari tatapannya dan dengan sengaja 
menjelaskan beberapa kata: "Saya mencobanya di pagi hari, 
dia tidak bisa bangun sama sekali, dia harus sakit. Anda 
membiarkannya berbaring, jika dia kembali ketika saya 
kembali pada malam hari Sebelum saya bangun, saya akan 
mengirimnya ke rumah sakit lagi. " 


Apakah kamu benar-benar bangun? Kata ibu mertuanya 
sambil mencubit tubuh Ou Xianfen dengan ganas. Wanita 
tua ini selalu ganas. 


"Hei, aku benar-benar tidak bisa bangun! Kelihatannya 
benar-benar sakit." Ibu mertua juga tahu bahwa dia 
bertangan berat, jadi dia cepat percaya, dan ayah mertua 
menatap tubuh Ou Xianfen untuk sementara waktu, dan 
keluar dengan menggerutu. . 


Setelah mengirim keduanya pergi, Ou Xianfen menghela 
napas lega, lalu menyerahkan tas kerja Pan Dawei, kunci 
mobil, dompet, ponsel, dan hal-hal lain, siap untuk pergi 
bekerja. Tentu saja, bekerja hanyalah kepura-puraan, tujuan 


utamanya adalah mencari pengacara untuk mengubah 
perjanjian perceraian. 


Sebelum dia pergi, dia mendorong membuka pintu kamar 
putranya dan dengan hati-hati menjelaskan: "Buka, kamu 
bisa pergi ke sekolah untuk sarapan, kamu harus pergi ke 
sekolah, tidak bisakah kamu bolos kelas?" 


Pan Kai mengangguk patuh: "Mengenal ayah, pergi bekerja 
cepat, dan ingat untuk membeli sarapan di jalan, jangan 
lapar." 


Melihat putra yang sangat bijaksana dan patuh, hati Ou 
Xianfen belum pernah terpuaskan sebelumnya. Dia 
meninggalkan rumah sambil menyeringai, dan ketika dia 
tiba di perusahaan, dia masih mengenang kata-kata 
keprihatinan anaknya. Itulah kebaikan yang tidak pernah 
dia terima. 


Pengacara akhirnya datang ke kantor di bawah pemanggilan 
putus asa. Ketika dia mendengar bahwa dia ingin merevisi 
perjanjian pembagian properti, dia segera mengeluh: "Lao 
Pan, Lao Pan, Anda membiarkan saya mengatakan apa yang 
Anda baik! Mengapa Anda harus melakukan sesuatu? Saya 
akhirnya membantu Anda mentransfer properti, dan 
sekarang sulit untuk mentransfernya kembali. Tahukah 
Anda? Anda harus berkonsultasi dengan Ruoyu tentang 
masalah ini, dan dia setuju dengan Anda untuk 
mendapatkan kembali properti itu. Tidak bisa membantumu. 


Ou Xianfen terpana dengan informasi yang sangat banyak 
ini, tetapi dia tidak berani bertanya terlalu banyak dan 
hanya bisa melepaskan pengacaranya. 


Transfer properti? Bagaimana jika hujan? Ingin 
mengembalikan properti? Oleh karena itu, ia dan suaminya 


masih memiliki harta bersama suami dan istri, tetapi mereka 
hanya dipindahkan oleh suaminya terlebih dahulu, sehingga 
ia dapat berakhir di rumah yang bersih. Tapi siapa itu 
Ruoyu? Mengapa suami memindahkan properti ke pihak 
lain? 


Pikiran Ou Xianfen agak kacau, dan dia tidak bisa 
memahaminya untuk sementara waktu. Dia hanya bisa 
menggunakan tubuh suaminya, tetapi tidak ada cara untuk 
mendapatkan ingatannya, jadi dia tidak tahu apa-apa 
tentang orang-orang dan hal-hal di sekitarnya. Apa yang 
harus saya lakukan sekarang? Bagaimana menemukan 
Ruoyu ini, dan bagaimana cara mendapatkan kembali 
properti itu? 


Ou Xianfen mengeluarkan ponsel suaminya dan mencari- 
cari dengan hati-hati, tetapi tidak menemukan bahwa Li Lan 
berjalan diam-diam ke mejanya. 


Dengarkan Pengacara Du yang mengatakan kamu ingin 
membagi kembali harta itu? Dia menatap meja. 


Ou Xianfen sangat panik sehingga dia hampir membuang 
ponselnya dan bergegas untuk menutupi perjanjian 
perceraian. Kecuali Pan Dawei, orang yang paling enggan 
membagi hartanya adalah Li Lan, yang ada di 
depannya.Ketika dia menemukan niatnya, Li Lan pasti akan 
membuat masalah, tetapi sekarang dia tidak punya waktu 
untuk saling berurusan, dia harus menemukan Ruoyu 
terlebih dahulu. 


Namun, bertentangan dengan harapan Ou Xianfen, Li Lan 
tidak hanya tidak membuat masalah, tetapi juga tersenyum 
dengan jijik: "Jangan tutupi, saya sudah melihatnya untuk 
waktu yang lama. Anda akhirnya menemukan dengan hati- 
hati? Mereka telah menjadi kuda Anda , Anda tidak bisa 


memberinya sepeser pun, tetapi saya katakan, tidak peduli 
berapa banyak uang yang Anda berikan kepadanya, saya 
tidak peduli, tetapi Anda tidak dapat membagi bagian- 
bagian yang menjadi milik saya. " 


Bagian apa? Tanya Ou Xianfen tanpa sadar. 


Murid Li Lan meledak secara brutal, tetapi mereka 
menghilang hanya sesaat. Dia mengangkat rambut di 
punggungnya ke sisi lehernya, dan kemudian membuka 
ritsleting gaun itu untuk memperlihatkan tato yang indah di 
punggungnya. Shen Sheng berkata: "Kamu tidak lupa siapa 
yang menderita luka-luka ini di belakangku? Bukankah aku 
tidak mau menemaniku? Orang tua mesum itu tertidur dan 
mendapat pesanan besar, Anda Pan Dawei sudah bangkrut. 
Anda mengatakan bahwa Anda akan memberi saya 10% 
saham sebagai kompensasi, saya telah mengikuti Anda 
tanpa penyesalan selama bertahun-tahun, bagaimana 
dengan kompensasi? Apakah Anda pernah memberikannya 
kepada saya? Sekarang setelah Anda memiliki hati nurani 
kepada Ou Xianfen, bagaimana dengan hati nurani Anda? 
Saya hampir mati! " 


Ou Xianfen menatap langsung ke punggung Li Lan, tidak 
ada cara untuk tidak menatap duri dan mawar. Di bawah 
sampul warna-warna cerah, bekas luka terangkat bercokol 
dalam pola merambah, tersembunyi seperti setrip Ular 
berbisa di bunga meludah bisa. Mereka mewakili masa lalu 
yang sangat tragis dan jelek, bayangan yang tidak bisa 
dihapus oleh Li Lan. Tidak mengherankan bahwa setiap kali 
dia bertemu Li Lan di jalan, matanya akan selalu 
menunjukkan ekspresi panik, tidak heran bahwa ketika 
malam sepi, dia akan selalu memberinya pesan teks yang 
sengit, biarkan dia keluar dengan cepat, dan menyebutnya 
bodoh. 


Pada saat ini, Ou Xianfen tiba-tiba mengerti segalanya. Li 
Lan benar-benar mengasihani dirinya sendiri, tidak berpura- 
pura, karena dia juga memiliki masa lalu yang tak 
tertahankan. Untuk menyelamatkan perusahaan Pan Dawei, 
dia membuat pengorbanan yang demikian, apakah dia 
hampir disiksa sampai mati? Bagaimana akhirnya dia bisa 
selamat? 


Ou Xianfen selalu berpikir bahwa hidupnya sangat 
menyedihkan, tetapi sekarang, ketika dia menghadapi 
tubuh Li Lan yang cantik, tetapi dia sudah membusuk 
tubuhnya, dia akhirnya menyadari bahwa apa yang dia 
yakini menderita mungkin di mata orang lain. dangkal. 


Jika penderitaan dapat dinilai, maka Qu Xianfen bahkan 
mungkin tidak lulus dari sekolah dasar! Melakukan 
pekerjaan rumah akan melelahkan, memarahi tidak nyaman, 
dan memukuli akan menyakitkan, bagaimana dengan 
disalahgunakan? Apakah itu dikhianati? Apakah diperkosa? 


Bibir Ou Xianfen mulai bergetar hebat, karena dia tidak 
punya cara untuk membayangkan semua yang diderita Li 
Lan. Baginya, itu seperti dunia lain, dunia yang kejam untuk 
orang dewasa! Tidak heran ketika semua orang berpikir 
bahwa penderitaannya diterima begitu saja, Li Lan dapat 
memberitahunya bahwa itu tidak mudah. Karena Anda 
merasakan hal yang sama, apakah Anda mengalaminya? 


Ou Xianfen buru-buru mendorong Li Lan, gemetar: "Saya 
belum lupa, saya akan selalu memberikan kompensasi 
kepada Anda, saya masih memiliki sesuatu untuk dilakukan 
sekarang, Anda pergi dulu." 


Li Lan menutup ritsleting dalam diam, menatapnya dua kali, 
dan kemudian mencibir. Kali ini konsultasi itu sia-sia, dan Li 


Lan tampaknya terbiasa dengan perasaan ditunda oleh Pan 
Dawei. 


Ou Xianfen tidak baik untuk seluruh orang. Dia duduk diam 
di kursi untuk waktu yang lama dengan wajah putih, dan 
kemudian dia mengangkat teleponnya dengan cara yang 
kacau dan terus mencari Ruoyu. Setelah lebih dari satu jam, 
dia meletakkan teleponnya dan mendesah lelah. Dia merasa 
bahwa dia mungkin terlalu cemas, dia harus santai dan 
berubah pikiran, jadi dia berdiri dan mondar-mandir di 
kantor, mondar-mandir sebelum dia menyadari bahwa dia 
adalah Pan Dawei. Setiap keputusan Pan Dawei adalah 
untuk mertuanya. Dekrit! 


"Piano saya! Saya harus mendapatkan piano saya kembali!" 
Dia mengetuk kepalanya dengan keras, dan kemudian 
memanggil ibu mertuanya, menanyakan di mana dia 
menjual piano itu. 


Pada awalnya, ibu mertua menolak untuk mengatakan 
bahwa dia tidak berdaya ketika dia berteriak oleh Ou 
Xianfen: "Saya tidak tahu, piano itu benar-benar dibuka dan 
orang-orang menyeretnya pergi." 


Apa yang kamu bicarakan? Ou Xianfen hampir tidak bisa 
mempercayai telinganya. 


"Piano itu dibuka untuk dijual orang. Dia menabrak mobil 
orang lain dan kehilangan uang." 


"Apakah kamu tidak akan memberinya uang jika kamu tidak 
punya uang? Mengapa kamu harus menjual aku ... menjual 
piano Ou Xianfen?" 


"Kenapa kamu ingin aku memberi uang? Kurasa Kaikai 
melakukannya dengan benar. Terlalu berpikiran bisnis. Dia 
tahu cara menggunakan sampah pada usia muda. Sama 


persis seperti kamu! Dia mendapatkan biografi kamu yang 
sebenarnya!" Fen terdiam sesaat. Dia sangat marah 
sehingga dia tidak tahu harus berbuat apa, karena orang 
yang menjual piano kesayangannya ternyata adalah 
putranya yang paling peduli. Apakah peninggalan nenek itu 
hanya sia-sia baginya? Bagaimana dengan ibunya? 


Pada saat ini, Ou Xianfen tiba-tiba merasa sangat lelah dan 
lelah, hampir lelah untuk berdiri. Dia berjuang untuk waktu 
yang lama sebelum memutar telepon putranya, dan ada 
suara yang bagus di sana, "Ayah, apakah Anda baik-baik 
saja dengan saya?" 


Di mana kamu menjual piano ibumu? Tanya Ou Xianfen 
dengan suara bisu. 


"Ayah, tahukah Anda?" Pan Kai tidak merasa gugup karena 
dia tahu bahwa ayahnya tidak akan peduli padanya karena 
masalah sepele ini: "Saya menjualnya untuk memenangkan 
piano." 


Berapa banyak yang kamu jual? Qu Xianfen mengertakkan 
gigi. 


"Piano itu terlalu rusak, dan itu bukan merek terkenal. 
Hanya menjual lebih dari 20.000 keping. Biar kukatakan 
dulu. Aku membayar semua uang ke teman sekelasku. Tidak 
ada gunanya pergi!" 


Ou Xianfen terlalu malas untuk mendengarkan putranya 
lagi. Dia tidak sabar untuk mengambil kunci mobil, 
bergegas keluar, dan berbalik di kota selama lebih dari satu 
jam sebelum akhirnya menemukan Perusahaan Piano Bodhi, 
dan menghabiskan dua kali harga piano. Ditebus kembali. 
Itu dihapus dalam dan luar, dan pemeliharaan dan 
perbaikan sederhana dilakukan, dan itu tampak seperti 
baru. 


Ou Xianfen tercengang, dan kenangan indahnya sekali lagi 
berputar di benaknya, membasahi matanya. Ketika staf 
bertanya kepadanya di mana harus memindahkan piano, dia 
tidak bisa memikirkan apa pun selain keluarga Pan. Dia tahu 
itu tidak aman di sana, tetapi dia bahkan tidak memiliki 
tempat tinggal terpisah untuk dirinya sendiri. Kenapa dia 
tidak pernah mempertimbangkan ini? Hanya pada saat 
inilah dia menemukan bahwa dia sebenarnya masih 
memiliki banyak hal indah untuk dirahasiakan. 


Kirim ke Komunitas Moon Bay dulu. Dengan putus asa, Ou 
Xianfen hanya bisa mengirim piano kembali. 


Staf dengan lembut meletakkan piano dan pergi. Ou Xianfen 
tidak melihat ayah mertuanya di ruang tamu, jadi dia ingin 
kembali ke ruang tamu untuk melihat tubuhnya. Setelah 
mendorong pintu terbuka, dia melihat bahwa Gong Zheng 
bergegas keluar dari tempat tidur dengan terburu-buru. 
Celana panjangnya, dan meskipun tubuhku masih 
berbaring, kancing baju telah dilepaskan ... 


Apa yang kamu lakukan? Ou Xianfen berjalan ke tempat 
tidur dengan pusing, menjabat tangannya untuk memeriksa 
tubuhnya. Untungnya, hanya saja jaket itu tidak kancing 
kancing dan celana dalam dan celana dalam masih 
dikenakan di tubuh. Ayah mertua tidak berhasil. Namun, ini 
hanya karena kemauan tiba-tiba dari punggungnya sendiri, 
bagaimana jika dia tidak kembali? 


Ou Xianfen tidak bisa tidak memikirkan tatapan aneh ayah 
mertuanya ketika dia kosong, jadi dia akhirnya mengerti 
apa! Dia berjalan ke kuburan pernikahan segera setelah dia 
melangkah keluar dari menara gading, sehingga dia tidak 
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang 
kekejaman masyarakat dan keburukan sifat manusia. 
Kehidupannya yang benar sendiri di neraka ditempatkan di 


luar dan berjuang untuk hidup Orang sama sekali bukan 
apa-apa. 


Faktanya, dia belum dewasa. Dari sudut pandang psikologis, 
dia masih anak yang benar-benar tidak mampu mandiri, dan 
hanya bisa hidup dengan menggambar pada kenangan 
indah masa kecilnya. Tapi sekarang, dunia anak ini dengan 
cepat runtuh, dan dibangun ke tampilan lain oleh kenyataan 
yang buruk. 


Dia melempar pukulan tanpa berpikir, dan meraung dengan 
ngeri, "Apa yang baru saja kamu lakukan? Kamu ingin 
memperkosanya? Perkosa menantu perempuanmu?" 


Apa yang terjadi? Ibu mertua bergegas masuk ketika dia 
mendengar suara itu, dan mendapati bahwa lelaki tua itu 
terbalik di tanah oleh putranya. 


"Kamu vixen! Kau bangunkan aku, aku merobekmu!" Ibu 
mertua melemparkan dirinya ke wanita di tempat tidur 
seperti harimau. 


Ou  Xianfen menendangnya dengan menendang, 
menjambak rambutnya dan berteriak: "Apa yang kamu 
lakukan dengannya? Dia masih koma, siapa yang bisa dia 
goda? Lihat suamimu, lihat ikat pinggangnya yang tidak 
dikencangkan, bahwa Dia membuka kuncinya sendiri, tidak 
ada yang memaksanya! Bahkan menantu perempuannya 
ingin melakukannya, dia binatang buas! " 


Ou Xianfen terpana oleh kemarahan, dan dia menendang 
dan menendang ayah mertua dan ibu mertua. Ini berkat 
tubuh kuat Pan Dawei, serta hal-hal aneh yang terjadi 
padanya hari ini. Kisah kejam tentang orang dewasa 
mengajari Ou Xianfen apa artinya tidak memiliki tabu, dan 
keinginan untuk menolak membakar alasannya seperti api! 


"Keluarga Pan Anda adalah sekelompok beast! Beast beast 
beast!" Dia menendang ayah mertuanya dan ibu mertuanya 
dengan keras, dan tidak bisa mendengar tangisan mereka 
dan memohon belas kasihan di telinganya. Dia gila, 
didorong oleh lebih dari sepuluh tahun kekerasan dingin 
dan panas, didorong oleh pengkhianatan dan penghinaan 
putranya, dan didorong oleh kenyataan kejam. 


Tapi dia gila gila, jadi setelah memerankan ayah mertuanya, 
dia bahkan tertawa di sofa. Dia ingat kata-kata Tuan Fan - 
dari sudut pandang Anda saat ini, dari sudut pandang orang 
lain untuk memperhatikan kehidupan Anda saat ini, Anda 
mungkin menemukan jawaban yang sama sekali berbeda. 


Ini adalah jawaban yang dia temukan. Setiap tempat tidak 
ada hubungannya, tetapi kenyataannya hidupnya tidak 
sesakit yang dia pikir sebelumnya, dan tidak ada 
keputusasaan ke titik di mana dia harus mati. 


Dawei, Dawei, apakah kamu kesal? Ibu mertua dipukuli 
dengan tak tertahankan, bersembunyi di balik pintu dan 
bergetar, ayah mertuanya tidak berani mengungkapkan 
wajahnya. 


Ou Xianfen mengabaikan mereka sama sekali, dan sekali 
lagi memanggil putranya: "Kaikai, jika aku memindahkan 
semua harta kepada ibumu, apakah kamu ingin pergi 
bersamanya?" Jawaban terakhir yang dia inginkan, mungkin 
Hanya pada putranya. 


"Apakah kamu gila? Ayah? Jika dia menikah lagi dengan 
uangmu di masa depan, maka harta keluarga Pan kita yang 
lama tidak akan hilang? Dia tidak mengerti kentut. Mengapa 
kamu memindahkannya padanya, mengapa tidak 
mentransfernya kepadaku!" Pan Kai segera meledak dan 
membujuk, "Kamu adalah satu-satunya anakku. Cukup 


serahkan semua harta keluargamu sekarang. Ini cara 
teraman. Kamu akan bersama siapa pun yang kamu cintai, 
dan aku tidak peduli." 


Ou Xianfen tertawa dengan suara rendah, tetapi ekspresinya 
sedih: "Kaikai, mengapa kamu tidak menyukai ibumu?" 


"Dia jelek, dia tidak bisa berpakaian, dan dia tidak 
membiarkan saya bermain game. Dia biasanya menolak 
untuk meminta uang saku. Sangat menjengkelkan. Itu 
masih ayah. Kamu yang terbaik bagiku. Apa yang kamu 
inginkan? Apa yang harus saya beli. "Pan Kai biasanya 
menyalakan mode menyanjung, menginjak ibunya dan 
berpegangan pada ayahnya, karena begitu dia 
melakukannya, ayahnya akan sangat bahagia. 


Ou Xianfen berjuang: "Tetapi dia mengatakan kepada Anda 
untuk tidak bermain-main demi kebaikan Anda sendiri. Anda 
harus mengikuti ujian universitas di masa depan." 


"Ayah, ada apa denganmu hari ini? Nada bicaramu seperti 
itu dari wanita berwajah kuning! Bukankah kamu bilang 
ingin mengirimku untuk belajar di luar negeri? Apakah 
kamu berubah pikiran? Ayah, tidak bisakah kamu seperti ini 


Ou Xianfen tidak ingin mendengarkan kata-kata lainnya, 
lalu menutup teleponnya yang berdengung dan berjalan 
keluar. Ayah mertuanya dan ibu mertuanya mengejarnya 
dan berteriak: "Dawei, kamu baru saja mengatakan kamu 
ingin memindahkan properti itu ke Ou Xianfen. Apakah 
kamu bercanda? Aku bilang, jika kamu berani melakukan 
ini, aku akan gantung diri di rumah Di pintu! " 


Selain angin berawan di koridor, hanya Ou Xianfen yang 
tidak pernah melihat ke belakang. 


Fan berkata dia hanya punya satu hari, dan sekarang sudah 
lebih dari siang hari, tetapi tidak ada kemajuan dalam 
mengubah perjanjian perceraian. Mengubah tubuh tidak 
berarti mengubah otak. Dia tetaplah dia, ibu rumah tangga 
Ou Xianfen yang tidak berguna dan bodoh, yang tidak bisa 
melakukan apa-apa dengan baik, tidak tahu akal sehat 
menurut hukum, bahkan hujan sekalipun. Tidak dapat 
menemukannya 


"Li Lan, aku sebenarnya Ou Xianfen. Apakah ada cara agar 
kau bisa mengambil semua uang Pan Dawei? Aku 
diceraikan. Aku butuh uang." Pada akhirnya, satu-satunya 
hal yang bisa dia minta bantuan adalah dia selalu dianggap 
sebagai musuh. Orang-orang. 


Li Lan memandangnya dengan takjub, dan setelah beberapa 
lirikan, dia mengajukan sebuah kalimat: "Bagaimana Anda 
membuktikan diri?" 


Dia percaya, dia benar-benar percaya! Ou Xianfen tiba-tiba 
jatuh berlutut dan menangis. 


Psychic Chapter 122: 


Ou Xianfen sama sekali tidak akrab dengan Li Lan. Apa yang 
bisa dia gunakan untuk membuktikan dirinya? Pertanyaan 
ini benar-benar membingungkannya, tetapi Li Lan berkata 
perlahan, "Apa isi foto yang saya kirimkan kepada Anda 
ketika saya pertama kali menghubungi Anda?" 


Foto yang Anda kirim saat Anda menghubungi Anda untuk 
pertama kalinya? Qu Xianfen segera memikirkan pesan- 
pesan ganas yang akan dituangkan ke ponselnya di malam 
hari ketika orang-orang diam, jadi dia dengan cepat 
bereaksi: "Kamu dan Kaikai mengambil foto kelompok! 
Kamu bilang kamu adalah guru kelasnya, izinkan aku 
menambahkan teman-teman WeChat kamu! " 


"Kapan aku muncul bersamamu?" 


"Begitu kamu menambahkan WeChat, kamu akan 
mengubah wajahmu, jadi kamu akan mengutuk orang!" 


"Aku biasanya memanggilmu apa?" 


"Kamu memanggilku gnome! Aku tidak tahu mengapa kamu 
memarahiku gnome. Bukankah elemen ketiga di dunia 
selalu memarahi yang asli karena murah dan 
menyebalkan?" 


"Karena kamu hidup seperti orang kerdil, kamu akan secara 
otomatis kekurangan di depan semua orang, aku tidak bisa 
terbiasa dengan itu! Apa foto kedua yang aku kirimkan 
padamu?" 


"Tanpa foto kedua, kamu hanya mengutuk orang dan tidak 
memposting foto. Kutukan favoritmu adalah 
mengeluarkanku dari perceraian." 


"Semua hal ini diceritakan oleh Ou Xianfen? Dia memintamu 
untuk menuntut?" 


Aku adalah Ou Xianfen? Ou Xianfen tidak menyadari bahwa 
Li Lan sedang memancing dirinya sendiri, dan dia tidak 
ragu-ragu untuk menempatkan perspektifnya sendiri ke 
dalam percakapan. Setelah reaksi, dia buru-buru 
melambaikan tangannya: Tidak, tidak, aku benar-benar 
Saya tidak mengeluh kepada Pan Dawei. Saya khawatir dia 
akan menceraikan saya, jadi saya selalu berpura-pura tidak 
tahu tentang keberadaan Anda. Saya tidak berani bertarung 
dengan Anda bahkan ketika saya bertemu Anda di sekolah 
untuk mengambil sekolah terbuka. " 


Li Landing menatap mata merahnya, dan bibirnya yang 
rapat akhirnya terangkat: "Ini memang nada katai kerdil Gu 


Xianfen. Jelas bahwa dia bisa bercerai dengan bijak, tetapi 
dia tidak pergi karena kematian, lebih memilih untuk tetap 
dalam bau itu. Keluarga itu bertahan menginjak-injak semua 
orang. OK, saya percaya Anda. Mengapa Anda menjadi 
seperti ini? 


Ou Xianfen menunjuk ke arlojinya dan tersenyum pahit: 
"Apakah ini akan dijelaskan nanti? Kita tidak punya waktu, 
sekarang jam setengah dua siang, dan waktu cuti jam enam 
tiga puluh, kita harus meletakkan semuanya di dalam hari 
ini Semuanya selesai. " 


Li Lanrong mengubah warnanya, dan segera berdiri dan 
berjalan keluar, dengan cepat berkata: "Karena kita adalah 
hubungan kerja sama, maka kita harus berbagi manfaat 
secara sama. Anda mengambil uang, saya mengambil 
saham, ini bukan konflik? Jika Anda menginginkan uang, 
saham juga Ya, maka Anda bisa pergi sekarang. Tanpa Anda, 
saya akan terus mendapatkan apa yang saya inginkan 
dengan Pan Dawei. Hanya masalah waktu saja. " 


Ou Xianfen bahkan tidak ingin saham, dan segera 
mengangguk: "Ya, semua saham untuk Anda, saya hanya 
butuh uang. Tetapi masalahnya sekarang adalah bahwa 
mobile banking Pan Dawei hanya memiliki puluhan ribu 
dolar. la tampaknya mentransfer semua simpanannya 
menjadi satu. Ini disebut Ruoyu, tahukah Anda Ruoyu? " 


Li Lan membeku sejenak, lalu menggelengkan kepalanya 
sambil mencibir: "Pan Dawei ini benar-benar memiliki 
banyak pemikiran, dan dia bahkan memiliki empat primer di 
luar. Sejujurnya, Pan Dawei tergantung pada saya, 
menggunakan saya sebagai kedok, dan tidak berencana 
untuk menikahi saya, Ruoyu ini diperkirakan sebagai cinta 
sejati yang dibawanya ke belakangnya, dan aku tidak 
pernah berpikir untuk menikahinya. Apakah dia layak? 


Ruoyu, aku tidak tahu, tapi Pengacara Du pasti tahu bahwa 
untuk mentransfer begitu banyak properti, tidak ada 
Pengacara Du Bantuan pasti tidak akan berhasil.Tapi saya 
masih menyarankan Anda untuk melepaskan garis Ruoyu, 
dan uang ada di tangan Anda, apakah Anda pikir dia bisa 
meludahkannya? Bahkan jika Anda memegang cangkang 
Pan Dawei dan memintanya, saya akan mencoba menyeret 
Anda ke sana , Dan waktu Anda hampir habis, apakah Anda 
yakin untuk meyakinkannya dalam waktu empat jam? " 


Aku tidak yakin. Ekspresi Gu Xianfen yang diharapkan 
meredup, dan hatinya lemah untuk sementara waktu. Ya, 
butuh banyak waktu untuk membujuk seseorang, dan yang 
paling tidak dia miliki adalah waktu. Terlebih lagi, dia 
bahkan tidak mengerti seperti apa Pan Dawei di depan 
Ruoyu, mungkin dia ditangkap oleh pihak lain ketika dia 
mulai. Perbankan seluler Pan Dawei kaya, tetapi puluhan 
ribu yuan sudah cukup? 


"jadi apa yang harus saya lakukan? Apakah tidak ada jalan 
keluar? Saya benar-benar tidak berguna, saya tidak 
mengerti apa-apa! Bahkan jika saya mengubah status saya, 
saya masih saya, dan saya tidak bisa menjadi pemenang 
dalam hidup. Anda Dimarahi dengan benar, aku benar-benar 
bodoh selama ribuan tahun. "Semangat bertarung Ou 
Xianfen tiba-tiba menghilang sepenuhnya, bersandar ke 
dinding dengan senyum kecut diri. 


Li Lan balas menatapnya dengan wajah dingin: "Apa yang 
masih kau lakukan, pergi! Waktunya sudah terlambat!" 


Tapi bukankah kamu mengatakan bahwa Ruoyu tidak bisa 
melewati jalan ini? Qu Xianfen seperti anak kecil yang 
ditegur oleh instruktur, dengan cepat berjuang untuk 
mengikuti. 


"Tidak bisakah satu jalan menuju ke arah lain? Kamu benar- 
benar kepala elm. Tidak heran Pan Dawei bersedia menikah 
denganmu karena dia tidak pernah khawatir tentang 
menempatkanmu di rumah. Perceraian denganmu mungkin 
adalah hal paling salah yang telah dia lakukan. Diputuskan 
bahwa ia mungkin tidak mengira kelinci akan digigit dengan 
tergesa-gesa. "Li Lan mendorong pintu kantor dan 
menjelaskan:" Kamu menungguku di sini, jangan tanya apa- 
apa, aku akan mengatur segalanya. " 


Oke. Ou Xianfen, yang terbiasa diatur oleh orang lain, 
mengangguk lagi dan lagi. Ketika dia melihat Li Lan 
memegang ponsel untuk pergi, dia dengan cepat bertanya, 
Tunggu, mau ke mana kamu? 


"Aku akan menghubungi pengacaraku." Sebelum menutup 
pintu, Li Lan mengejek: "Dulu aku salah, kamu bukan orang 
kerdil, kamu hanya anak kecil yang belum dewasa." 


Apakah itu? Apakah saya anak yang belum dewasa? Ou 
Xianfen mengunyah kalimat ini perlahan-lahan, dan sekali 
lagi memikirkan apa yang terjadi pada Li Lan, dan bahkan 
punya ide serupa. Jika bukan anak yang pikirannya belum 
matang, apakah dia tidak akan tumbuh setelah lebih dari 
sepuluh tahun menderita? Jika dia dibiarkan hidup seperti Li 
Lan, bisakah dia bertahan hidup? 


Namun, Li Lan maju, matanya penuh dengan ambisi dan 
semangat juang. Ketika berbicara dan melakukan sesuatu, 
itu seperti embusan angin, sederhana dan rapi. Cahaya 
yang ditentukan dan teguh di wajahnya begitu menyentuh 
dan bersinar. 


Mengesampingkan semua kesalahpahaman dan prasangka, 
dan memandang Li Lan dari sudut lain, Qu Xianfen akhirnya 
mengakui bahwa beberapa kata-kata Pan Dawei benar, dia 


juga seorang wanita, dia dan Li Lan begitu jauh, dia Aku 
tidak pernah bisa hidup seperti dia! 


Efisiensi kerja Li Lan sangat tinggi, dia kembali dengan 
setumpuk dokumen dalam waktu setengah jam. 


"Lima dokumen ini sesuai dengan lima properti keluarga 
Pan. Sekarang semuanya berada di bawah nama orang tua 
Pan Dawei. Saya ingin Anda pulang sekarang dan menipu 
orang tua Pan Dawei untuk menandatangani dokumen, lalu 
membawa lima salinan rumah dan mengambil Kembalilah 
dan berikan kepadaku bersama. "Ujung jarinya dengan 
warna merah cerah, Kordane mengangguk di bagian atas 
map. 


Ou Xianfen melihat lebih dekat, tetapi menemukan bahwa 
ini adalah lima kontrak hipotek real estat, yang agak 
membingungkan. 


Mereka menandatangani surat itu, dan aku segera 
mengambil properti ini sebagai hipotek, dan pinjaman itu 
milikmu, Li Lan menjelaskan lebih lanjut. 


Hati Ou Xianfen mulai bergetar, sebagian karena rasa takut, 
sebagian karena kegembiraan yang tak terlukiskan. Apakah 
ada kebutuhan untuk rumah yang cacat seperti itu? 
Haruskah sudah hilang? 


Tapi kesunyiannya membuat Li Lan salah paham, jadi dia 
mencibir: "Mengapa? Tidak tahan? Empat properti ini dibeli 
oleh Pan Dawei setelah menikah, dan itu harus menjadi 
milik bersama antara suami dan istri Anda. Anda berhak 
untuk berbagi. Hanya Anda yang idiot yang akan setuju 
untuk menggantung properti di bawah nama orang tuanya. 
Selain itu, ia telah mentransfer semua dana, dan Anda 
mendapatkannya kembali dengan cara lain. Lima belas, 
tidak ada yang berutang siapa pun. " 


Ou Xianfen mengangkat kepalanya dan bertanya dengan 
suara datar: "Bank tidak akan mudah meminjamkan uang?" 
Dia masih tahu akal sehat ini. 


"Siapa yang memberitahumu bahwa kita akan melalui 
saluran formal? Sekarang ada begitu banyak perusahaan 
pinjaman. Selama jaminannya cukup, pinjaman akan 
dilepaskan pada hari peninjauan. Anda hanya perlu 
mengembalikan kontrak yang ditandatangani dan sertifikat 
properti kepada saya. Jangan khawatir tentang hal lain. 
Anda memberi tahu kedua hal lama itu bahwa tanpa 
pinjaman ini, Anda kemungkinan akan bangkrut, dan ketika 
rumah itu ditebus, Anda akan memberikan kompensasi dua 
kali, dan mereka pasti akan setuju. Mereka tidak mengerti. 
"Li Lan lebih lanjut mengajar. 


Ou Xianfen menelan dan berkata dengan tegas, "Kalau 
begitu aku akan kembali sekarang!" 


Setengah jam kemudian, dia kembali dengan lima kontrak 
dan lima rumah, dan Li Lan sudah menghubungi pemegang 
saham utama perusahaan, memasang kamera, dan 
menyiapkan kontrak transfer stok yang tebal. Xianfen 
menandatangani. Untungnya, Pan Dawei paling banyak 
bekerja setiap hari untuk menandatangani. Otot-otot sudah 
memiliki ingatan. Hampir pukul tiga air jatuh di atas kertas, 
dan goresan di bawahnya telah ditulis dalam awan. 


Li Lan mengambil kontrak dan melihatnya dengan hati-hati. 
Tidak ada kekurangan ditemukan. Tentu saja, semua 
prosedur ini sangat diperlukan, seperti menekan sidik jari, 
menempelkan segel pribadi, merekam sertifikat video, dan 
meminta seorang pengacara dan seseorang di pengadilan 
untuk disahkan. Dia mendapatkan saham Pan Dawei dengan 
harga yang sangat rendah, dan memindahkannya ke 
pemegang saham utama ini dengan harga yang sedikit lebih 


tinggi. Sejak saat itu, dia juga bisa terbang seperti Ou 
Xianfen. 


Kedua wanita itu sibuk sampai delapan atau sembilan 
malam sebelum mereka akhirnya menyelesaikan semua 
prosedur hukum untuk memastikan bahwa Pan Dawei tidak 
akan pernah bisa kembali lagi setelah bangun tidur. 


Sebuah mobil sport halus merapat di depan Gedung 1, Li 
Lan menyerahkan kartu bank kepada Ou Xianfen, dan dia 
berkata, "Ambillah, ini adalah hipotek untuk rumah, total 25 
juta, kurang dari Ini sedikit kurang, dan itu cukup untuk 
menghemat uang dan berhemat. Kartu ini diserahkan 
kepada saya oleh Pan Dawei sebelumnya, dan itu bukan 
kartu pembawa. Ini digunakan sebagai suap. Kartu Zhang 
benar-benar aman, tidak ada yang akan melacak Anda. " 


Ou Xianfen memegang kartu itu, tetapi tidak berbicara 
lama. 


Li Lan meliriknya dan akhirnya bertanya apa yang telah 
dipegangnya sepanjang hari: "Bagaimana kamu bisa 
menjadi seperti ini?" 


Ou Xianfen menatapnya sekarang dan dengan samar 
berkata, "Ada seorang paranormal yang membantu saya 
mengubah jiwa saya. Tubuh saya masih terbaring dalam 
keluarga Pan. Saya mungkin bisa mengubahnya kembali 
besok. Saya hampir melompat dari kemarin." Dia menunjuk 
ke atas gedung dan tersenyum pahit: "Saya benar-benar 
merasa seperti tidak bisa hidup lagi, suami saya pergi, anak 
saya pergi, rumah saya sudah pergi, tidak ada yang hilang. 
Saya berpikir untuk menarik mereka sampai mati bersama, 
tetapi Paranormal itu tahu apa yang saya lakukan ribuan mil 
jauhnya, dan segera mengirim pesan teks untuk membujuk 
saya. Kemudian saya berpikir, kalau tidak saya akan mati 


sendiri, sehingga saya tidak harus menanggung kutukan 
hati nurani. Pada saat itu, dia muncul lagi, dia berkata dia 
bisa memberi saya cara untuk hidup, jadi ada sesuatu di 
belakang. " 


Li Lan memandangi langit yang gelap dengan takjub dan 
menghela nafas: "Qu Xianfen, kamu sangat beruntung, 
kamu telah bertemu orang-orang yang benar-benar baik! 
Aku mungkin tidak memiliki keberuntungan seperti kamu 
dalam hidupku." Tanpa pertanyaan lebih lanjut tentang 
paranormal, dia jelas bukan orang yang rakus. 


Ou Xianfen mengangguk sambil tersenyum, tetapi matanya 
merah: "Tahukah Anda? Yang saya pikirkan sekarang adalah 
kata-katanya. Dia menyuruh saya berdiri di sudut lain untuk 
melihat dunia, untuk melihat diri saya sekali, mungkin saya 
Dapat menemukan jawaban yang sama sekali berbeda. " 


Lalu, apakah Anda menemukannya? Li Lan menyalakan 
sebatang rokok, yang jarang terjadi. 


"Saya menemukannya. Ketika Anda memberi saya kartu 
bank ini, tiba-tiba saya menemukannya." Qu Xianfen 
mengangguk dan menangis. 


Jadi jawabanmu adalah uang lebih penting daripada 
perasaan sial? Li Lan berkata tentu saja. 


"Tidak, uang, cinta, keluarga jauh lebih penting daripada 
diri sendiri. Kamu benar, aku adalah anak yang belum 
dewasa. Tanpa kamu, aku tidak bisa melakukan apa pun hari 
ini, apalagi mengubah milikku sendiri. Takdir. Saya percaya 
bahwa paranormal harus tahu apa yang akan saya temui, 
jadi dia mengatakan kepada saya apakah akan 
menyerahkan segalanya atau mendapatkan kehidupan 
baru, semuanya tergantung pada saya. Ketika Anda 
memberikan kartu ini kepada saya, saya Tidak ada sukacita 


di hatinya, tetapi penuh dengan ketakutan dan 
kebingungan. Aku bahkan tidak tahu apa yang harus 
dilakukan dengan itu. " 


"Apa yang harus dilakukan, pergi jauh dan nikmati hidup." 
Setelah menikmatinya? Ou Xianfen bertanya balik. 
"Temukan tempat untuk menetap." 


"Apakah uang itu dihabiskan hampir? Bisakah saya hanya 
menyewa rumah tanpa penghasilan, jangan duduk diam 
dan makan di langit? Yang lebih buruk, saya tidak bisa 
mandiri sama sekali, saya selalu ingin bergantung pada 
orang lain, jika perceraian dapat mengambil anak saya, saya 
Saya pasti akan memilih untuk bercerai, karena saya selalu 
berpikir bahwa akan ada seorang putra yang dapat saya 
andalkan di masa depan. Saya ingin bergantung pada orang 
lain dalam segala hal, bahkan jika saya mendapatkan 
banyak uang, tidak akan ada perubahan dalam hidup? Saya 
akan terus mencari pilar spiritual, Mencari orang yang bisa 
memberi saya rasa aman, dan kemudian melakukan yang 
terbaik untuk menyenangkan mereka dan menjaga 
mereka.Tetapi seorang wanita seperti saya yang lemah dan 
pengganggu, miskin dalam pengetahuan, tidak memiliki 
kemampuan untuk hidup mandiri, tidak memiliki arti, tetapi 
memiliki banyak uang "Orang seperti apa yang bisa 
menarik? Bajingan seperti Pan Dawei akan mengendus dan 
menemukan saya. Di mata mereka, saya mungkin mangsa 
terbaik." 


Omong-omong, Qu Xianfen tidak bisa membantu tetapi 
memeluk dirinya sendiri. Dunia batinnya telah runtuh, 
digantikan oleh dunia yang belum sepenuhnya terbentuk, 
tetapi lebih kuat, dan melalui jendela dunia ini, ia melihat 
dirinya sepenuhnya dan juga melihat luar. 


Orang harus melalui kemunduran dalam hidupnya untuk 
tumbuh, dan kemunduran yang dideritanya dalam dua hari 
terakhir mungkin tidak tertahankan bagi orang lain dalam 
hidupnya. Dalam lingkungan yang sangat kejam ini, dia juga 
mencapai pertumbuhan yang sangat cepat. Melalui Li Lan, 
dia melihat bagaimana seorang wanita bertarung, dan dia 
ingin bertarung seperti dia. 


Ou Xianfen, sejak saat itu Anda tidak dapat lagi bergantung 
pada siapa pun, Anda harus belajar untuk mandiri - ini 
adalah satu-satunya suara yang menggema di benaknya, 
dan itu adalah kalimat yang paling menginspirasi jiwanya. 


Li Lan memandangnya dengan heran, dan akhirnya 
tersenyum ringan: "Jadi, Anda juga tahu bahwa Anda adalah 
pemanen sampah? Ya, sampah laki-laki paling menyukai 
Anda seperti seorang wanita, lemah dan pengganggu, tidak 
mandiri, dan tidak dapat diprediksi, tetapi Mereka memiliki 
banyak uang. Mereka hanya perlu melirik Anda untuk 
mengetahui bahwa Anda adalah mangsa yang paling cocok. 
Jadi, Anda harus mengumpulkan 25 juta ini, jangan berikan 
kepada siapa pun. " 


"Tidak, aku tidak akan meminta 25 juta ini. Aku ingin 
melihat apakah aku bisa bertahan hidup di dunia ini dengan 
kekuatanku sendiri. Dengan uang, aku hanya akan hidup 
lebih buruk, aku mungkin tidak akan pernah bisa Dapatkan 
pertumbuhan. Bisakah Anda membantu saya 
menyumbangkan semua uang? Transfer dulu ke akun Pan 
Dawei, lalu donasi atas nama amal, sehingga mereka akan 
keluar dengan jelas dan membelanjakannya dengan layak. " 


Ou Xianfen mengembalikan kartu bank kepada Li Lan, 
membungkuk untuk melihatnya setelah melangkah keluar 
dari pintu mobil, dan tersenyum lebar: "Ini adalah jawaban 
yang diinginkan oleh lelaki paranormal untuk menemukan- 


diri yang mandiri. Jika saya mempelajarinya, tidak peduli 
apa Ke mana pun saya pergi, kesulitan macam apa yang 
saya temui, saya bisa hidup dengan baik, sama seperti 
Anda! Li Lan, Anda tidak mau melakukan hal itu pada 
awalnya, saya tahu bahwa Anda bukan orang yang bisa 
mengkhianati diri sendiri untuk mendapatkan uang. " 


Li Lan telah menderita terlalu banyak penghinaan dan 
pelecehan, dan telah dijual kepada orang lain oleh Pan 
Dawei berulang kali. Di mata hampir semua orang, dia 
adalah hal buruk yang bisa menjual segalanya demi uang. 
Tapi hari ini, ada seseorang yang dengan tegas mengatakan 
kepadanya bahwa aku percaya padamu! Jadi matanya, yang 
sudah lama tidak meneteskan air mata, memerah, meneriaki 
punggung tipis Ou Xianfen: "Kamu benar, aku tidak secara 
sukarela, Pan Dawei memberi saya obat dan mengirimnya ke 
kamar itu. Dari Setelah berjuang untuk kembali dari tepi 
kematian, saya mengerti bahwa jika saya membuat 
keributan, yang saya dapatkan hanyalah penganiayaan dan 
rasa sakit, jika saya memilih untuk menahan kesabaran, 
suatu hari saya akan mengembalikan darah ke darah dan 
gigi ke gigi! Gu Xianfen, saya masih memiliki Saya ingin 
mengatakan kepada Anda dalam satu kata, jangan jijik 
dengan lidah saya. " 


Ou Xianfen menoleh dan berkata dengan acuh tak acuh: 
"Saya sudah terbiasa. Jika Anda ingin mengatakannya, saya 
bisa menanggungnya." 


Li Lan menepuk setir dan tersenyum: "Ou Xianfen, jika aku 
jadi kamu, aku akan mengembalikan Pan Kai ke perut ibuku. 
Jangan minta anak anjing seperti itu, jalani hidupmu, hidup 
saja. Saya tidak memiliki hubungan ibu-anak. Saya tidak 
ingin memintanya. Saya tidak akan mengatakannya. Saya 
harap kami dapat melihat Anda lagi. Saya akan 
menyumbangkan uang ini atas nama Pan Dawei, dan saya 


akan menjadi kebajikan baginya. Uang yang disumbangkan 
tidak dapat dipulihkan dengan nama apa pun, bahkan jika 
gugatan diajukan ke Mahkamah Agung. Qu Xianfen, jika 
saya tahu Anda sedikit putih, saya hampir berpikir Anda 
disengaja. Yah, biarkan aku pergi Sekarang, berhati-hatilah! 
"Dia mengeluarkan puntung rokok dari jendela mobil dan 
bersiul. 


Ou Xianfen mengawasinya pergi, lalu mengambil puntung 
rokok yang dia buang secara acak, menjatuhkan alu, dan 
melemparkannya ke tempat sampah kering. Ketika dia 
berbalik dan berjalan kembali, dia tiba-tiba berpikir bahwa 
dia sepertinya memilah sampah dan menangis dengan 
putus asa, tetapi setelah hanya satu hari, suasana hatinya 
benar-benar berbeda. 


Dunia ini sangat indah! Dia menatap langit yang gelap, 
menunjukkan senyum yang benar-benar bahagia. 


Psychic Chapter 123: 


Keesokan harinya, Ou Xianfen bangun dari tubuhnya 
sendiri, dan meskipun Pan Dawei bangun, ia kehilangan 
ingatannya. Mengetahui bahwa dia telah kehilangan satu 
hari secara tidak dapat dijelaskan, ekspresinya sedikit 
gugup, tetapi Ou Xianfen terus mendesaknya untuk pergi ke 
Biro Urusan Sipil untuk mengambil sertifikat perceraian, dan 
dia pergi ke malam. 


Ketika mereka keluar dari Biro Urusan Sipil, dua jalan 
berpisah, Pan Dawei bergegas ke perusahaan untuk 
menangani urusan itu, dan Ou Xianfen pulang ke rumah 
untuk mengepak kopernya. Dia memiliki barang yang lebih 
sedikit daripada Lu Dan, dan dia bisa mengemasnya hanya 
dengan tas kanvas. Ayah mertuanya dan ibu mertuanya 


menatapnya sepanjang jalan, jangan sampai dia mengambil 
barang-barang berharga di rumah. 


Mulut Qu Xianfen ditutupi dengan senyum rahasia 
sepanjang waktu, karena dia diam-diam memberi tahu 
mereka di dalam hatinya: Memandangi saya tidak berguna 
sekarang, dan hal-hal yang berharga telah diambil oleh saya 
sejak lama. Apakah putra Anda berbalik dan hanya 
menonton Keberuntungannya. 


Ya, Pan Dawei masih memiliki kesempatan untuk 
membalikJika Ruoyu cukup mencintainya dan bersedia 
memberikan segalanya untuknya, maka ia secara alami 
akan mengambil properti yang ditransfernya dan menebus 
rumah. Jika Ruoyu tidak memiliki hati nurani dan 
menelannya sendirian, maka Pan Dawei hanya bisa 
mengakui bahwa dia tidak beruntung. Apa yang dia tanam 
di awal akan menghasilkan buah di masa depan, dan semua 
pengaturannya sendiri di dunia. 


Berpikir seperti ini, hati Ou Xianfen sangat tenang. Dia 
berjalan ke lift dengan tas kanvas putih yang dicuci dan 
naik ke lantai delapan belas. Fan tidak di rumah, pintu 
dibuka oleh seorang anak. Dia mengulurkan jari-jarinya 
yang gemuk dan menunjuk ke atap: "Saudaraku, di sini, di 
atas." 


Oke, terima kasih anak-anak. Ou Xianfen mengeluarkan 
sekotak kue dari tas kanvas dan menyerahkannya sambil 
tersenyum: Ini untukmu, aku buat sendiri, enak! 


Bocah lelaki itu mengambil kue dan membungkuk sopan: 
"Terima kasih, bibi, suka kodok!" 


Ou Xianfen mendengar "Aku menyukainya", jadi dia 
tersenyum lebih lembut. Dia perlahan mendorong membuka 
gerbang besi atap dan menatap pemuda yang berdiri di tepi 


peron dengan penuh terima kasih. Dia berdiri di bawah 
langit mendung dan berdiri tinggi seperti pohon cemara. 
Angin meniup rambutnya berantakan dan membuat 
pakaiannya berburu dan berburu, dan dia selalu melihat ke 
kejauhan, seperti patung kuno yang konstan. Dia harus 
menjadi tipe orang yang tidak akan tunduk pada nasib apa 
pun. 


"Ms. Ou, Anda di sini," katanya tanpa menoleh ke belakang, 
tampaknya pertemuan itu sudah diramalkan. 


Tuan Fan, saya di sini untuk mengucapkan selamat tinggal 
kepada Anda, terima kasih. Ou Xianfen berdiri tegak di 
tempatnya. 


Bagaimana dengan barang-barangku? Fangallo turun dari 
peron, menyebarkan telapak tangannya yang putih. 


Apa? Ou Xianfen membeku. 
"Angkat tangan saja," kata Van Gogh hangat. 


Oh, bagus! Ou Xianfen meletakkan telapak tangannya di 
telapak pemuda tanpa berpikir. Dalam beberapa saat, dia 
merasakan energi panas meninggalkan tubuhnya dan 
membiarkan dirinya jatuh kelelahan, tetapi itu hanya 
kelelahan, semangatnya masih tinggi, yang cukup untuk 
mendukungnya untuk meninggalkan tempat ini penuh 
kenangan yang menyakitkan. 


Ketika dia menarik tangannya, sebuah batu giok berukuran 
giok muncul di telapak tangan Fan, mungkin karena cahaya 
yang kuat di siang hari. Giok itu tidak memancarkan cahaya 
yang membuatnya sangat tertarik seperti malam 
sebelumnya. Dia menyaksikan Tuan Fan mengambilnya 
kembali, dan tidak ada gelombang di hatinya, dia juga tidak 
ingin mengambilnya sebagai miliknya. 


Fangallo melirik ke arahnya, dan sudut mulutnya sedikit 
naik, "Sudahkah kau melakukan pekerjaanmu?" 


Ou Xianfen tiba-tiba tersenyum getir: "Tuan Fan, Anda harus 
tahu, dalam kemampuan saya, saya baru saja mengubah 
status, bukan kepala. Bagaimana saya bisa membalikkan 
keadaan. Anda benar, orang harus belajar menyelamatkan 
diri Saya tidak menunggu orang lain untuk menyelamatkan 
saya. Saya telah menemukan jawaban yang Anda minta 
saya temukan. " 


Mulut Fangallo terangkat lebih tinggi. 


Ou Xianfen menyadari bahwa jawabannya memuaskan Tuan 
Fan dan ekspresinya yang santai sepenuhnya: "Apa yang 
saya hilangkan bukanlah keluarga, cinta dan keluarga, 
tetapi diri yang mandiri. Yang harus saya lakukan adalah 
menemukan diri saya sendiri, Ini bukan tentang bersaing 
memperebutkan properti. Tuan Fan, terima kasih atas 
bimbingan Anda, saya tahu bagaimana caranya di masa 
depan. " 


Dia membungkuk dalam-dalam dan bertanya dengan 
berlinangan air mata, "Apakah nenek dan ibuku benar-benar 
menatapku di langit?" 


"Sungguh," Fangal mengangguk dengan tegas. 


Ou Xianfen tertawa sambil menangis dan berkata dengan 
hati-hati, "Saya tahu, saya tidak akan mengecewakan 
mereka. Saya akan mencari pekerjaan dan memberi makan 
diri saya dengan tegak. Tuan Fan, saya pergi, terima kasih!" 


Selamat tinggal, hati-hati, Fangallo melambaikan tangannya 
sambil tersenyum. 


Ou Xianfen perlahan-lahan berjalan menuruni tangga, tetapi 
tiba-tiba menepuk kepalanya dan berlari kembali, wajahnya 
kelabu dan dikalahkan: "Tuan Fan, saya baru ingat sesuatu! 
Saya lupa meninggalkan sejumlah uang untuk Anda sebagai 
hadiah! Saya akan menghasilkan uang nanti , Saya akan 
menghubungi Anda! Nomor ponsel Anda adalah akun 
WeChat Anda? Anda harus melewati verifikasi saya nanti! 
Perjalanan 20XX baru adalah saya! Tn. Fan, Pan Dawei akan 
segera kembali, saya harus pergi , Senang bertemu 
denganmu, selamat tinggal! " 


Ou Xianfen berlari dengan liar, dengan pancaran angin di 
punggungnya, menampakkan kebebasan dan kegembiraan. 
Meskipun ia mulai belajar kemerdekaan di usia tigapuluhan, 
itu benar-benar belum terlambat. Hidup tidak pernah 
terlambat untuk memulai, jadi jangan menyerah. 


Van Garom mengawasinya dengan diam-diam, dan 
menunggu langkah kakinya menghilang di tangga sebelum 
naik ke peron, berdiri di dekat pagar dan menyaksikan 
sosoknya terbang keluar dari gedung. Dia menendang tong 
sampah yang diletakkan di sisi jalan dengan ganas, dan 
menepuk cabang pohon bunga yang menonjol keluar dari 
jalan, dan segera melarikan diri. 


Dikatakan bahwa dia telah tumbuh dewasa, tetapi bagian 
dari dirinya yang paling jujur, paling baik, dan paling 
kekanak-kanakan tidak berubah.Ini adalah jawaban yang 
berharap Van Gogh akan dia temukan. 


Fangallo berdiri sebentar di atap dan kembali untuk 
mengambil anak-anak, hanya untuk mengetahui bahwa Xu 
Yiyang bahkan memberi kue mentega mentega kepada 
katak. Dia mengikat remah kue dengan tali dan perlahan- 
lahan menggantungkan tangki ikan, mengocoknya dari sisi 
ke sisi, menyebabkan katak mengambil lidahnya untuk 


menggulungnya. Dia bersenang-senang, dan kodok makan 
dengan gembira, tetapi Van Gogh yang memeriksa Baidu 
Encyclopedia menunjukkan ekspresi sedih. 


Jangan bermain, kita mungkin harus membawa katak ke 
dokter. Dia menggulung lengan bajunya untuk mengganti 
air untuk katak, dan kemudian membungkusnya dengan 
medan magnet dan memindahkannya ke tangki ikan kecil. 


Xu Yiyang sangat ketakutan, air matanya jatuh, tangannya 
menggerakkan pakaiannya, kakinya mondar-mandir di 
lantai, dia bingung. 


Fangallo hanya bisa memberitahunya dengan pelukan yang 
kuat - tidak peduli kesalahan apa yang kamu lakukan, aku 
tidak akan meninggalkanmu. 


Dalam pelukan panjang ini yang selalu tidak mau 
dilepaskan, air mata Xu Yiyang berhenti, dan senyum lega 
yang belum pernah terjadi sebelumnya menyebar di 
wajahnya, Saudaraku, cinta! Dia berkata dalam sebuah kata 
kepada kaum muda. 


Fangallo memandangnya ke samping, matanya berkilau 
dengan cahaya terang, dan setelah meletakkan dahinya di 
dahi anak itu, dia merasakan keinginan hangat dan panas 
yang meluap pelan. Ketika ia mencoba menenangkan jiwa 
orang lain, orang lain juga dapat memberinya kenyamanan 
yang sama, yang mungkin merupakan hal terbaik di dunia. 


Sekitar jam 8 malam, Fangallo kembali dengan Xu Yiyang, 
dan kodok berjongkok di kolam ikan kecil, penuh energi. 
Dokter di rumah sakit hewan peliharaan juga memberikan 
sebotol serangga terbang gratis, mengatakan bahwa itu 
sering digunakan untuk perlindungan. 


Katak Katak, maafkan aku! Xu Yiyang berjalan sepanjang 
jalan untuk meminta maaf kepada katak, sementara 
Fangallo tersenyum pada mereka, matanya tenang dan 
lembut. 


Kedua lelaki dan seekor katak berjalan menaiki tangga 
seperti biasa, dan ketika mereka naik ke lantai empat, 
mereka menemukan bahwa pintu rumah terbuka lebar. 
Mengapa kamu tidak mati? Aku sudah selesai sekarang, 
semuanya sudah selesai! Saham perusahaan semuanya 
telah ditransfer, dan keparatku hanya mendapat 50 juta 
yuan! Mereka bahkan memberi saham 50 juta yuan, dan 
mereka mengusirku dari dewan direksi. Rumah itu hilang, 
hipotek sepenuhnya digadaikan, dan hipotek telah 
disumbangkan. Itu tidak dapat dipulihkan sama sekali! 
Sialan saya selesai dalam semalam! Anda dua hal tua dan 
abadi, saya akan memiliki Anda hari ini. Ya! Saya 
seharusnya tidak menggantung rumah di bawah nama Anda 
di awal! Saya masih dapat memiliki pengasuh gratis untuk 
membesarkan Ou Xianfen. Apa manfaat yang saya dapatkan 
dari membesarkan Anda? Saya dibunuh oleh Anda! " 


"Nak, biarkan kami tandatangani! Kami tidak tahu apa-apa! 
Apa kamu belum punya uang muka? Apa kamu tidak bilang 
punya banyak uang di luar? Bagaimana kamu bisa 
bangkrut!" Seorang wanita tua duduk Di pintu masuk, 
wajahnya dipenuhi memar. Seorang lelaki tua bersembunyi 
di balik lemari dan melihat ke bawah, dengan luka di 
tubuhnya. 


Pria paruh baya itu terbangun seperti mimpi dan dengan 
cepat mengeluarkan ponselnya untuk melakukan panggilan 
telepon. Nada suaranya sangat cemas: "Ruoyu, Anda akan 
segera mentransfer uang saya kembali. Saya telah melalui 
prosedur perceraian hari ini, dan saya dapat mentransfernya 
kembali sekarang." 


Sebuah suara yang menawan berkata sambil menyeringai: 
"Great Viagra, tidak baik untuk kembali sekarang, jika Ou 
Xianfen menemukan bahwa dia dapat menuntut pengadilan 
untuk memulihkan uang. Anda dapat yakin bahwa saya 
akan menyimpan uang ini dengan baik untuk Anda Tersesat. 


Aku sedang terburu-buru sekarang, kamu segera berbalik, 
Ou Xianfen tidak punya nyali untuk menuntutku, kata pria 
itu dengan sabar. 


"Viagra Hebat, setelah beberapa saat, aku menyimpan uang 
itu sampai mati, tidak mudah untuk mengeluarkannya. 
Viagra Hebat, ada hubungannya denganmu, jangan bilang, 
bye." Wanita itu dengan cepat menutup telepon, dan pria 
itu memanggil ke sana. Dia menolak untuk menerimanya, 
tetapi terus bermain menjadi sibuk. Bisa dibayangkan 
bahwa wanita itu sudah melarikan diri pada saat ini, dan dia 
belum pernah mendengar hal besar yang terjadi di 
perusahaan. Dia tahu bahwa Pan Dawei tidak memeras 
manfaat lagi, jadi dia hanya melarikan diri dengan semua 
likuiditasnya. 


Namun, dari perspektif hukum, uang ini tidak dapat 
dipulihkan, dan hanya dapat dianggap sebagai hadiah 
gratis. Pria itu berjaga-jaga terhadap seorang wanita yang 
rela memberikan segalanya untuknya, tetapi kehilangan 
segalanya pada wanita lain yang tidak mencintainya sama 
sekali. Ini mungkin pengaturan nasib yang paling misterius. 


Pan Dawei akhirnya menyadari bahwa dia tidak punya apa- 
apa dan mengkhianati semua orang, jadi dia membanting 
telepon ke dinding dan menendang, menendang, dan 
memukuli dinding yang keras. 


Seorang remaja berdiri di sampingnya, dengan ekspresi 
menghadap ke bawah di wajahnya: "Ayah, apakah kita 
kehabisan uang? Bisakah Anda membelikan saya mobil 
sport saya? Uang 50 juta yuan seharusnya cukup untuk 
membeli mobil sport. ? " 


Pria itu menjawab dengan tamparan dari pria yang mencoba 
yang terbaik. 


Lelucon itu semakin meningkat, dan para lelaki itu mulai 
melampiaskan amarah mereka kepada keluarga 
mereka.Pukulan-pukulan yang meredam dan raungan 
histeris bergema di gedung itu untuk waktu yang lama, 
tetapi orang-orang yang awalnya tinggal di sini sudah pergi 
satu per satu Dua pendengar terakhir duduk di balkon di 
lantai delapan belas. 


Ah! Teriak katak kodok dengan tidak menyenangkan. 


Fangallo menggosok kepala Xu Yiyang dan berkata, "Ayo, 
jangan dengarkan, tidur." 


Lucu! Xu Yiyang mengangkat ibu jari pendeknya yang 
gemuk, matanya penuh kelicikan. Bayangan dipukuli telah 
lama menghilang dari lubuk hatinya, ketika dia menghadapi 
sesuatu seperti ini, dia tidak akan takut lagi, dan tidak akan 
panik menemukan sudut untuk disembunyikan, karena dia 
tahu bahwa di bawah perlindungan kakaknya, dia tidak 
akan pernah Akan terluka. 


Itu tidak cerah pada hari berikutnya, dan Van Gogh 
dibangunkan oleh panggilan serial Cao Xiaohui yang 
mengancam jiwa. Suara pihak lain tenang, tetapi nadanya 
sangat marah: "Guru Van, saya punya dua hal untuk 
memberitahu Anda, dapatkah Anda memberi tahu Anda 
Masuk ke Weibo? " 


Kamu bilang. Fangallo keluar dari bak mandi, mengenakan 
jubah mandinya, dan mengeluarkan tablet yang digunakan 
Xu Yiyang untuk mengerjakan pekerjaan rumah dan 
memeriksa informasi. 


Ikuti @ dan klik ke dua video terkait. Setelah menontonmu, 
beri tahu aku apa yang aku pikirkan, Cao Xiaohui 
menunjukkan. 


Van Gogh benar-benar menemukan dua video. Yang pertama 
adalah klip peramalan untuk Van Gogh ketika dia 
menghadiri perjamuan malam itu: Dia mendukung Yi, 
mengatakan satu per satu: "Kamu seharusnya tidak ada ... 
Tidak, kamu bukan ayah dan anak ... Keberadaan Anda tidak 
lagi diperlukan, sehingga Anda akan segera menghilang ... 
Ketika Anda tidak dapat melihat masa depan, Anda dapat 
datang kepada saya, saya mungkin satu-satunya yang 
dapat membantu Anda ... Penyakit fana ... Saya ingin Rumah 
Tua Fanjia. " 


Orang yang merekam video ini menulis judul dengan huruf 
merah cerah- "Vangallo mengutuk kemenangan Vatikan, ia 
harus mati, mengapa ia membuka mulutnya". 


Jumlah klik video saat ini meningkat dengan cepat. 


Video kedua adalah edisi ketiga The World of Strange 
People, yang disiarkan tadi malam. Penerbit mengumpulkan 
semua klip tentang paranormal Van Gollo, dan beberapa 
tempat memiliki pemrosesan efek khusus, dan volume klik 
bahkan lebih langsung. Hampir sepuluh juta. 


Judul video telah melewati rentetan banyak netizen. Tanpa 
kecuali, itu merendahkan dan kasar: (Saya awalnya berpikir 
bahwa Van Gogh menjadi lebih baik, tetapi sekarang saya 
tahu bahwa dia masih dia. Menghina seorang wanita dengan 
kata-kata jahat seperti itu, apakah dia masih laki-laki? 


[Su Fengxi telah dilarang. Apakah dia korbannya? Siapa 
dia? 


IParanormal lain semua mengatakan bahwa Su Fengxi 
adalah malaikat, dan hanya dia yang melakukan 
kejahatannya! Dia memberi tahu saya sampai sejauh mana 
seorang pria bisa bersikap sopan! Paranormal sialan, 
penipu! 


IKekanak-kanakan, otaknya rusak, dan bahkan kemenangan 
Vatikan berani memancing, dia benar-benar berpikir dia 
adalah seorang paranormal, dapatkah dia memprediksi? 
Saya pikir dia mencari kematian! 


[Dia mungkin terlalu dalam di drama! Akting, akting benar- 
benar mengira aku adalah peri. 


IProgram yang benar-benar curang ini dengan cepat 
menggambarkan perasaan baik saya tentang fakta bahwa 
Van Galo baru saja didirikan. Saya tidak ingin menjilat 
wajahnya lagi, bau! Untuk menggambarkan seorang wanita 
dengan monster, saya harus mengatakan bahwa dia terlalu 
banyak! Su Fengxi benar-benar menyedihkan, dan dia 
bahkan tidak bisa menyanyikan lagu itu. Dia masih berbisik 
sementara yang lain bernyanyi di atas panggung, tanpa 
rasa hormat. Dia benar-benar menyebalkan! 


[Mesin penilaian karakter apa, ini juga digoreng! 


[Saya tidak ingin melihatnya lagi di layar TV. Saya benar- 
benar merasa tidak enak! Tidak ada sikap, tidak ada 
karakter, tidak ada kualitas, tidak ada, orang seperti itu bisa 
merah, saya tidak bisa percaya. Sudah waktunya untuk 
merehabilitasi industri hiburan! 


[Lingkaran hiburan harus direhabilitasi. Su Fengxi jelas-jelas 
mampu, tapi entah kenapa diblokir, aku bukan 


penggemarnya yang berteriak untuknya! Orang yang 
mengatakan bahwa mereka adalah monster adalah monster 
yang sebenarnya! 


IVangalore adalah orang yang tepat! Tidak ada batasan 
lebih rendah untuk hype oleh pertunjukan yang berpura- 
pura menjadi hantu! Saya telah mengeluh kepada 
Administrasi Umum! @ , biarkan dewa ini keluar, aku sudah 
muak dengannya! 


Banyak pelecehan dan ejekan melintasi layar, dan ada 
banyak orang yang bersimpati dan merindukan Su Fengxi. 
Sekarang setelah Van Gogh Diss videonya telah diputar, 
orang-orang ini semua melampiaskan keluhan mereka 
kepadanya. Keistimewaan orang yang lewat juga sangat 
berkurang karena kurangnya sopan santun dan perilaku 
tidak sopan. Dia menggambarkan kata-kata Su Fengxi 
sebagai terlalu tidak menyenangkan. 


Yang lemah sering pantas simpati dan dukungan. Saat ini, 
Su Fengxi, yang tidak memiliki berita, tidak diragukan lagi 
yang lemah, tetapi kinerja yang kuat dari Fangalo di acara 
itu telah menyebabkan banyak kritik, dan popularitasnya 
juga sangat terpengaruh. Menjadi hitam dan merah. Tentu 
saja, masih ada orang yang percaya kepadanya, tetapi suara 
publik segera menutupi suara-suara sporadis ini, dan 
situasinya sepertinya kembali ke waktu semula. 


Van Gogh bersenandung samar setelah menonton video. 


Cao Xiaohui segera berkata: "Mendengarkan Song Dao" The 
World of Strange People "telah dilaporkan oleh audiens yang 
marah, Su Fengxi diblokir terlalu tidak bisa dijelaskan. 
Penggemarnya sekarang memuncak dan mulai menyerang 
Anda dengan panik. Persiapan. Ada juga kemenangan 


Vatikan yang tampaknya menargetkan Anda, apa yang 
harus kami lakukan? " 


"Saya tidak peduli dengan naik turunnya popularitas, ikuti 
mereka." Fangallo menanggapi dengan santai sambil 
mengedit Weibo: "Van Kay Triumph tidak masalah." 


"Kemenangan Vatikan memiliki energi yang besar, jangan 
meremehkannya ... Aku sial, apa yang kamu lakukan? 
Mengapa kamu tidak bisa mengendalikan tanganmu?" Cao 
Xiaohui berteriak putus asa di telepon karena Van Gogh 
Diposting pembaruan - I@ , ingat untuk datang kepada saya 
ketika Anda sekarat. 


Apa itu Gang? Ini tepat! 


124-126 


Psychic Chapter 124: 


Microblog yang diterbitkan oleh Van Gaal membuat semua 
orang yang menyerangnya terkejut. Apa operasi ini? Jika 
Anda tidak menutup area komentar, tidak mencuci, atau 
bahkan mengatakan permintaan maaf, ia bahkan menoleh 
ke Fan Kaixuan secara langsung. Tidak hanya seluruh 
keluarga Fan berdiri di belakang mereka, tetapi mereka juga 
memiliki kerajaan bisnis besar di tangan mereka. Tanpa 
menginjak-injak kaki mereka, hanya batuk yang bisa 
menghempaskan Anda! Apa yang kamu perjuangkan? 
Apakah itu keberanian yang Liang Jingru berikan padamu? 


[Memang benar bahwa saya yakin bahwa saya dalam posisi 
ini! 


Pesan ini mungkin adalah suara dari sebagian besar netizen. 
Perilaku agresif Van Goghro membuat mereka sulit untuk 
mengerti. Tidak perlu menggambarkan Su Fengxi dengan 
monster di depan kamera. Keduanya memiliki keluhan 
pribadi. Mengambil kesempatan untuk b da hanya dapat 
menunjukkan bahwa karakter moral Van Gogh rendah dan 
kecerdasan emosionalnya rendah, tetapi ia menangkap 
kutukan Van Gogh. Apa alasannya, apakah ini tidak hanya 
EQ rendah, tetapi juga masalah dengan IQ? Setelah 
memasang beberapa paranormal, apakah dia benar-benar 
menganggap dirinya sebagai paranormal? 


Netizens umumnya percaya bahwa Van Gogh akan menjadi 
buruk.Tentu saja, ibu Kong Jing Kong Jing mengirim surat 
pengacara pada Weibo untuk memperingatkan Van Gogh 
untuk tidak berbicara omong kosong. Kong Jing sebenarnya 


menikah secara diam-diam dengan Fan Luoshan di Amerika 
Serikat. Keduanya juga melahirkan seorang anak laki-laki 
kelahiran kedua. Sekarang mereka berusia tiga tahun. Tidak 
hanya mereka lucu, mereka pintar, mereka memiliki 
keterampilan ekspresi yang kuat pada usia muda, dan 
kepribadian mereka. Jadilah pintar dan masuk akal, adalah 
kekasih Fan Luoshan. 


Keluarga tiga orang ini saling mengenal sedini tiga tahun 
yang lalu, tetapi tidak diungkapkan karena alasan tertentu. 
Kasihan Van Gogh juga menggunakan mereka sebagai 
perisai selama tiga tahun, dan saya tidak tahu berapa 
banyak serangan dan bingkai yang diderita keluarga Fan. 


Kong Jing, yang sekarang telah dipindahkan ke Lady of Van 
Gogh yang jujur, mengarahkan tombaknya langsung ke Van 
Gogh, dan dengan sungguh-sungguh memperingatkan: 
"Apa yang akan Anda lakukan dengan saya, jangan 
mengganggu anak saya." Vatikan membesarkan Anda dan 
memberi Anda kehidupan yang luar biasa selama lebih dari 
20 tahun. Faktanya, itu sama sekali tidak berhutang apa-apa 
kepada Anda, tetapi apakah Anda tahu bagaimana anak 
saya tumbuh ....| 


Ibuku selalu sentimental. Setelah merilis surat pengacara, 
Kong Jing menulis artikel panjang yang merinci tahun-tahun 
sulit melayang ke luar negeri bersamanya dan putranya. 
Tentu saja, dia menggambarkan dirinya sebagai wanita baik 
hati yang tidak ingin menjadi sepertiga kecil, tetapi enggan 
untuk membunuh kehidupan kecil.Teknik narasi yang tulus 
memenangkan banyak simpati dan pujian padanya. Dan 
pengalaman Vatikan di luar negeri juga sangat mengejutkan 
hati banyak orang. Tidak seperti Van Gogh, ia diadopsi oleh 
keluarga Fan sejak usia dini dan menikmati kehidupan yang 
makmur.Kebalikannya, ia dan ibunya tinggal di sebuah 
komunitas dengan keamanan yang sangat buruk dan 


menghadapi bahaya ditindas, dirampok, dan bahkan 
dibunuh hampir setiap hari. . 


Tetapi dia bekerja sangat keras dan tidak pernah berhenti 
belajar. Ketika anak-anak lain bermain dengan gembira, dia 
harus menghasilkan uang untuk menghidupi keluarganya 
sambil berusaha mengikuti perkembangan belajar. Dia 
pingsan karena dia tinggal di dapur gerah untuk waktu yang 
lama dan menyapu piringnya, dia telah tidur di jalan selama 
beberapa bulan, dan dia makan dan tidak berhenti, dia 
bahkan membayar puluhan dolar untuk mengelola obat 
kecil untuk perusahaan. Tikus putih. 


Dia harus membayar beberapa kali lebih banyak upaya 
daripada yang lain untuk mendapatkan hadiah yang sesuai. 
Bisakah Anda bayangkan situasi dibingungkan oleh satu 
sen? Dalam masyarakat modern, ada sangat sedikit orang 
seperti itu dalam kemiskinan? Tetapi Kemenangan Vatikan 
dapat memberi tahu Anda betapa putus asa tidak memiliki 
uang di saku Anda. Pada saat yang paling sulit, dia hampir 
menelan kantong racun yang diserahkan oleh pengedar 
narkoba dan menjadi pengangkut manusia. 


Hanya sedikit perbedaan, ia memulai jalan yang tidak dapat 
kembali, adalah kenyamanan dan dukungan Kong Jing 
bahwa ia selalu dengan tegas bergerak menuju tujuannya. 
Untuk membiarkan putranya masuk universitas, Kong Jing 
bahkan mengemis dari rumah ke rumah di komunitas Cina, 
dan hampir ditembak sebagai pengganggu. 


Jika kehidupan Van Gogh di negara ini adalah surga, maka 
kehidupan ibu dan anak mereka di luar negeri adalah 
neraka. Sekarang keduanya akhirnya menjadi milikmu, 
tetapi barang palsu di surga masih tetap di surga dan tidak 
pernah merasa malu. Setelah kembali ke rumah, Fan Kai 
memberinya toleransi dan toleransi terbesar, dan bahkan 


memberinya sejumlah uang untuk hidup dan real estat 
bernilai puluhan juta? Apa lagi yang dia tidak puas? 


"Hati dan ular manusia yang tidak mencukupi" mungkin 
adalah ungkapan paling tepat yang digunakan oleh netizen 
untuk menggambarkan Van Gogh. 


Kong Jing menulis di akhir artikel: I... Jadikan hatimu lebih 
luas, kamu akan menemukan bahwa dunia juga telah 
melebar, dan aku masih berharap kamu, nak. 


Sangat murah hati! Benar saja, itu adalah nyonya Vatikan, 
dan dunia ideologis berbeda dari orang-orang biasa! 
Netizens memuji microblog ini satu demi satu, dan 
membesar-besarkan pengalaman legendaris serangan balik 
Kemenangan Kemenangan Vatikan, yang pernah 
menempatkan topik ini pada pencarian panas. Sebagai 
kelompok kontrol, Fangaro mengalami ejekan dan 
penghinaan. 


Cao Xiaohui melihat posting blog yang fasih ini dan 
meluruskan giginya, mendesah: "Jiang masih tua dan pedas. 
Van Gogh bahkan tidak perlu berdiri. Ibunya dapat 
menghancurkan kita sampai mati dengan beberapa kata. 
Sekarang opini publik benar-benar berdiri di atas mereka. 
Saya pergi ke sana, bagaimana dengan hubungan 
masyarakat ini? Dia bermain kartu emosional dan menjual 
dengan sengsara? Apakah kita juga menjual dengan 
sengsara? Tetapi Anda tidak sengsara! " 


Cao Xiaohui memandangi guru di ujung lain sambungan 
video, hanya untuk merasa bahwa orang ini benar-benar 
tidak dapat dipisahkan dari karakter yang menyedihkan. 
Siapa yang bisa membuatnya sengsara? Peri? 


Fangallo tidak menanggapi, hanya membuka halaman 
Weibo Kong Jing dengan penuh minat dan meninjau foto- 


foto yang telah ia kirim di masa lalu. Ketika dia melihat 
gambar Fan Kaixuan memegang adik laki-lakinya dengan 
Kong Jing di satu tangan dan tersenyum lembut ke arah 
kamera, matanya tidak bisa membantu mengungkapkan 
cahaya gelap dan tak terduga. 


"Tidak ada hubungan masyarakat, biarlah begitu," katanya 
ringan. 


"Kenapa kamu tidak bisa menjawab? Kamu sekarang 
dimarahi sebagai orang nomor satu di Hot Search! Eh, sial, 
ada apa? Ada apa dengan Tuan Zhao?" Mata Cao Xiaohui 
melebar, dan dia tidak bisa percaya apa yang dilihatnya. 


Fangalo melihat tablet itu secara homeopati, tetapi dia 
melihat Cao Xiaohui mengarahkan ponselnya ke kamera 
komputernya, dan berteriak tanpa daya: "Tuan Fan, kita 
tidak bisa berakhir dengan damai kali ini. Presiden Zhao 
adalah orang bodoh yang akan membantu Anda 
membukanya secara pribadi. "Sobek!" Tetapi dia melihat di 
layar ponselnya sebuah mikroblog yang dikirim oleh Zhao 
Wenyan, tidak ada omong kosong, langsung @ , 
memperingatkan: [Ingat untuk pergi untuk pemeriksaan 
medis, yang sakit parah akan mati! 


Netizen tercengang dan bertanya-tanya apa yang sedang 
dilakukan Xinghui Entertainment saat ini. Pendapat umum 
dan moralitas jelas berada di pihak Kemenangan Vatikan. 
Mengapa Xinghui masih melindungi Vatikan? Apakah benar 
bahwa Fangallo secara terbuka mengutuk orang untuk 
mati? Apakah masuk akal untuk meremehkan seorang 
wanita sebagai monster di depan jutaan pemirsa? 


Nyali seperti apa yang diberikan Fangallo pada Zhao 
Wenyan, membuatnya benar dan salah? Tetapi tidak lama 


kemudian netizen mengetahui bahwa lebih dari satu orang 
telah dihukum oleh Van Gogh. 


Setelah Zhao Wenyan, tirai putih juga @ Van Kaixuan, 
bahasanya lembut, tetapi artinya tetap sama: [Van Fan tidak 
harus selalu sibuk dengan pekerjaan, biasanya harus 
memperhatikan tubuh, kesehatan adalah prioritas pertama. 


Tirai putih juga merupakan legenda bisnis. Prestasinya tidak 
kalah dengan kemenangan Vatikan. la rendah hati dan 
mengikuti tren, dan tim yang berdiri terpecah. , Ini sangat 
luar biasa! 


Semua netizen tercengang, tetapi mereka terkejut lagi. 
Song Rui, yang hanya muncul di sampul majalah ilmiah 
yang sangat canggih, juga telah menerbitkan Weibo yang 
tidak ada hubungannya dengan penelitian dan makalahnya: 
[Menurut data survei, 80% penyakit mematikan ditemukan. 
Sudah terlambat, @ , tolong hargai hidupmu. 


Apa situasinya? Saya tidak mengerti begitu banyak tim 
besar Van Gogh? Fangallo hanyalah bintang kecil, bukan? | 
Beberapa netizen bertanya. 


[Saya tidak mengerti. Barisan pemain Van Gogh sepertinya 
tidak seindah Van Gogh! Raksasa hiburan, buaya bisnis, dan 
cendekiawan terkenal internasional, mengapa Van Gogh 
membiarkan mereka membantu mendukung? 


Kebanyakan netizen tidak berani bicara, begitu banyak 
gangster benar-benar muncul dan membuka situasi 
pertarungan peri yang cantik, hantu-hantu kecil ini masih 
melarikan diri, mari kita lihat situasinya, bagaimana jika ada 
pembalikan di belakangnya? 


Pembalikan itu benar-benar datang, Van Victory sepertinya 
merasa terganggu oleh orang-orang ini, dia memposting 


laporan medisnya tanpa mengatakan sepatah kata pun, 
tanggalnya sepuluh hari yang lalu, kesimpulannya sangat 
normal, tidak ada keadaan darurat, dan tentu saja tidak ada 
penyakit kronis. Sangat baik, kebugaran fisik lebih sehat 
daripada atlet profesional! 


Laporan medis ini seperti tamparan yang kuat, dan ditampar 
di wajah Fangalo yang mengatakan bahwa dia akan sakit 
parah, dan juga secara tidak langsung pada wajah mereka 
yang mendukung Fangallo. 


Netizen: [Merah sedang kesurupan, hampir tertawa! 
Bagaimana dengan sekarang? Hanya ingin bertanya pada @ 
@ @, apakah wajah Anda sakit? 


Tentu saja wajah Zhao Wenyan tidak sakit, dan tidak ada 
yang tahu lebih baik darinya seberapa akurat prediksi Van 
Gogh. Dia memberikan ekspresi # # dan menunggu 
kemenangan Van Gogh untuk mencapai Gerbang Van Gogh. 
Dia telah melihat lebih banyak orang dengan tulang yang 
keras, tetapi kehidupan yang keras itu sangat sulit, 
kebenaran ini akan dipahami cepat atau lambat. 


Tirai putih juga mengirim ekspresi tanpa senyum, acuh tak 
acuh terhadap ejekan dan serangan netizen. 


Song Rui tidak pandai menggunakan emotikon, dan tidak 
ingin mengatakan apa pun kepada orang-orang ini, tetapi 
diam-diam berhenti dari Weibo. 


Namun, ketika semua orang menunggu untuk menonton 
lelucon Fangallo, Song Wenneng tiba dengan kru program. 
Oi membungkam semuanya, sepenuhnya terlepas dari 
persuasi para penggemarnya di bawah layar. 


Seorang gadis yang selalu memperlakukan orang dengan 
lembut telah menerbitkan esai yang panjang, menyinggung 


fakta bahwa Van Gogh dan Kong Jing adalah orang-orang 
yang tidak berpikiran luas atau cerah. I... jika dunia guru 
Brahma seperti ini,] ia memasang foto alam semesta yang 
luas, dan mengejek: "Dunia Anda mungkin seperti ini. 
Gambar di belakang adalah bola dunia di atas meja, dan 
bahasanya sangat pedas. 


Orang-orang dalam kelompok program menindaklanjuti, gila 
@ , biarkan dia pergi untuk pemeriksaan medis. 


(Percayalah, jangan menyerah, akan ada kejutan besar 
setiap hari! Song Nuan menulis hippie sambil tersenyum. 
Dia begitu muak dengan keluarga Brahma yang agresif 
sehingga dia menggunakan semua kekuatan untuk 
melenyapkan guru Brahma dan program-programnya! Jika 
ada seseorang di atasnya, dan Guru Penggemar adalah 
objek perlindungan utama dari Kementerian Keamanan, 
saya takut tidak ada tempat untuk pergi! Terutama Kong 
Jing, yang sangat berpikiran terbuka di permukaan, pada 
kenyataannya, yang paling kejam adalah dia, siapa ini! 
Pooh! 


Song Wenming segera @ , berkata dengan blak-blakan: 
[Primer 3 adalah P3, cara mencuci putih atau P3! Untuk 
melahirkan pria tua yang sudah menikah, apakah Anda pikir 
Anda mulia? 


Fan Kaixuan dan Kong Jing belum bergerak untuk saat ini, 
tetapi penambahan gelombang besar orang ini benar-benar 
membalikkan situasi yang sangat tidak menguntungkan 
bagi Fangalo. 


Setelah Song Jiajun Song Wenjun, banyak orang di Cabang 
Seongnam juga menggunakan akun pribadi mereka untuk 
mengekspresikan sikap mereka: Yang Shengfei: [Saya 
mendukung Tuan Fan. 


Liao Fang: (Guru Pai Guru! 


Liu Tao: (Tidak diragukan lagi, berdiri sejajar dengan guru 
Fan. 


Sun Zhenggi: [Dunia ini sangat besar, ini benar-benar lebih 
dari apa yang Anda lihat di depan Anda. 


Hu Wenwen: (Tuan Brahma harus mendengarkan apa yang 
Anda katakan, dan sudah terlambat jika Anda tidak 
menyesalinya! 


Xiao Li: Perbuatan (Guru Van Gogh takut menakuti Anda! 


LI 


Banyak orang terkenal dan tidak dikenal telah bergabung 
dalam pertarungan opini publik ini, dan orang-orang yang 
makan melon sangat terkejut. Ketika permukaan air masih 
dangkal, mereka berpikir bahwa Van Gogh memukul batu itu 
dengan kerikil melawan Van Gogh dengan penuh 
kemenangan, tetapi mereka tidak mengukur kekuatan 
mereka, tetapi ketika airnya benar-benar terganggu, mereka 
menyadari bahwa Van Gogh telah mengumpulkan banyak 
orang di sekitar mereka secara tidak sadar. Mereka masih 
bisa berdiri di belakang Van Gogh dalam kenyataan bahwa 
faktanya sudah sangat jelas, dan mendukungnya dengan 
tak tergoyahkan, bahkan mengabaikan yang benar dan 
yang salah dan kebenaran. 


Seseorang yang telah hidup dan dicurangi oleh penculikan 
lubang, dan bintang lini kedua yang telah memerah karena 
sensasi tanpa dasar benar-benar dapat memiliki daya tarik 
dan pengaruh yang begitu kuat? 


Namun, pertanyaan ini belum terpecahkan. Ekspresi 
beberapa kelas berat dalam komunitas arkeologi telah 


benar-benar membingungkan masyarakat umum. 
Lu You: I@ , bawa anakmu untuk memeriksa mayatnya lagi. 


Liang Shi: [@ , jangan dengarkan kata-kata orang tua itu 
dan menderita kerugian, dengarkan aku, bawa putramu ke 
rumah sakit dan lihatlah dengan baik. 


Liu Ren: (@....... | 


Di bawahnya adalah arkeolog tingkat harta nasional yang 
licin di @ , mereka meremehkan untuk menegur 
kemenangan Vatikan, dan langsung membawa keluar ayah. 


Fan Luoshan, yang menerima serangkaian isyarat yang 
mengancam jiwa, tidak bisa lagi berpura-pura mati. Dia 
hanya bisa tertawa dan bermain haha di Weibo: (Kesehatan 
memang sangat penting. Ketika Anda punya waktu, Anda 
harus membawa anjing ke rumah sakit untuk pemeriksaan 
yang lebih komprehensif. Terima kasih para penatua atas 
perhatian Anda, dan terima kasih netizens atas perhatian 
Anda. Ini adalah akhir dari masalah ini. @ adalah niat baik, 
bukan untuk menyalahartikan, bagaimanapun juga, adalah 
keluarga. 


Pada akhirnya, pemilik Fanluoshan harus berdiri dan 
memberi Fangallo putaran, mengatakan hal-hal baik. 


Meskipun masih ada banyak netizen yang sangat tidak puas 
dengan Van Gogh, opini publik yang paling menyeramkan 
telah ditekan. Para penggemar Su Fengxi berniat 
menggunakan kekuatan Van Gogh untuk menekan atau 
bahkan menghapus rencana Van Gogh untuk bangkrut, 
sehingga mereka harus mengambil sikap Bertarung lagi. 


Pada saat yang sama, Fan Kaixuan menunjuk ke ponselnya 
dan berkata kepada ibunya: "Sudah lama saya katakan 


bahwa Anda tidak boleh memprovokasi dia. Kekuatan di 
belakangnya sangat rumit dan tidak dapat disentuh oleh 
keluarga Fan." 


Di seberang meja besar, ekspresi Kong Jing bingung: "Saya 
tidak tahu bahwa panggungnya sangat sulit, dia tidak tahu 
apa-apa tentang itu, dan ada begitu banyak orang yang 
menjaganya, apakah Anda mengatakan itu aneh atau 
tidak?" 


"Bagaimana kamu tahu dia tidak memiliki kemampuan? 
Ketika dia menatapku hari itu, aku hampir percaya padanya. 
Ada sesuatu di matanya yang tidak terduga." Fan Kaixuan 
menggosok alisnya, wajahnya dingin. Hari-hari ini dia selalu 
memikirkan Van Gogh setiap kali dia diam, dan selalu ada 
perasaan yang sangat tidak nyaman di hatinya. Jika dia 
terus seperti ini, dia kemungkinan akan menderita penyakit 
jantung. 


Mata Kong Jing sedikit berkedip, tetapi wajahnya memiliki 
ekspresi yang tidak peduli: "Jangan pikirkan itu, kamu 
melihat penampilanmu, dan kemudian melihat penampilan 
ayahmu, bagaimana mungkin kamu bukan putranya? Kamu 
bahkan hidup Kebiasaan dan rasanya persis sama. Oke, saya 
harus pulang untuk mengurus Xu Xu. Apakah Anda akan 
kembali untuk makan malam malam ini? Xu Xu berdebat 
untuk melihat saudara lelakinya, dan sulit untuk 
membujuknya. Orang favoritnya adalah Anda ." 


Memikirkan adik laki-lakinya yang cerdas dan cantik, Fan 
Kaixuan tidak bisa menahan senyum lembut: "Oke, aku 
akan kembali makan malam dan membiarkannya 
menunggu, jangan membuat masalah." 


Psychic Chapter 125: 


Van Gollo @ tidak memiliki tujuan, hanya pengingat. Dia 
tidak akan memprovokasi atau memimpin perang seperti 
yang ditebak oleh dunia luar. Tidak ada artinya untuk 
melakukannya. Tetapi sekarang, melihat orang-orang yang 
secara bertahap bergabung dengan kekacauan dan berdiri 
di sisinya, dia harus menggelengkan kepalanya, 
menunjukkan senyum ketidakberdayaan dan sukacita. 


Dia menatap layar ponsel untuk waktu yang lama, dan 
menyentuh satu atau yang lain nama asing atau asing 
dengan ujung jarinya, dan akhirnya mengirim ekspresi # #. 


Thanksgiving, terima kasih ... 


Cao Xiaohui memandang kerumunan yang berkerumun, dan 
para penggemar dan saudari yang bersemangat karena 
microblog dari Guru Vatikan tidak bisa tidak menghela 
nafas: "Tuan Fan, tidak apa-apa, opini publik telah dikontrol, 
Anda beristirahat. Saya akan merekam program ini dalam 
beberapa hari. Ngomong-ngomong, Song Dao baru saja 
memberi tahu saya bahwa program terakhir yang direkam di 
Ziwei Palace tidak dapat disiarkan lagi. 


"Kenapa?" Fangallo mengusap Weibo perlahan. Dia tidak 
mahakuasa dan mahakuasa, bahkan jika tidak perlu, dia 
tidak akan menggunakan kemampuannya sama sekali. 


"Untuk melindungi Istana Ziwei. Kutukan Lugiu terlalu 
sensasional. Begitu program disiarkan, pemirsa yang 
penasaran mungkin membobol Istana Ziwei di malam hari 
dan menyebabkan kerusakan pada peninggalan budaya. 
Anda juga tahu bahwa itu sedang diperbaiki di sana, dan 
ada sangat banyak orang. Ini rumit, dan langkah-langkah 
keamanan pasti akan memiliki kelalaian. Pada saat ini, itu 
tidak akan menyebabkan terlalu banyak perhatian dari 
dunia luar. Oleh karena itu, periode perekaman masalah 


berikutnya akan sangat lama, mulai dari jam 9:30 pagi, 
sampai kedua masalah telah direkam. " 


"Yah, aku tahu, dan kamu akan membantuku menjemput 
sekolah asing ketika saatnya tiba." Ketika dia mengatakan 
ini, Van Galo melirik ke arah balkon, sehingga kedua mata 
yang diletakkan di atas meja bundar menatap lurus, seperti 
biasa. Dia melancarkan serangan mental. 


Fangalo mengaitkan bibirnya dan mengalihkan 
pandangannya, matanya juga melihat katak di tangki ikan, 
dan meluncurkan serangan pikiran lagi. Itu harus 
menggunakan kehidupan kecil ini untuk mendapatkan 
kembali martabatnya! Tapi itu tidak berhasil, katak itu 
dikelilingi oleh medan magnet, bahkan tidak menyadari 
tempat yang mengerikan, dan bahkan memanggil beberapa 
kali dengan keras. 


Bola mata itu mulai berputar dengan liar. Jika itu bisa 
berbicara, itu akan dimarahi sekarang, tetapi segera 
menemukan target baru, jadi itu menatap anak laki-laki 
yang berjalan keluar dari kamar mandi, cahaya dingin di 
pupil yang gelap mengembun menjadi Empat kata-aku ingin 
kau mati! 


"Aku, aku sudah mati." Xu Yiyang dan matanya berasal dari 
dunia yang sama, dan mereka secara alami dapat 
memahami maknanya, dan dia dengan cepat melambaikan 
tangan gemuk dan menjelaskan dengan cemas. Dia 
tampaknya tidak puas dengan keinginan matanya, dia 
tampak menyesal. 


Bola matanya mulai berputar liar di bola kaca, naik dan 
turun, kiri dan kanan, dan mengubah diri mereka menjadi 
dua hantu gelap. 


Fangallo berkata sambil terkekeh, "Itu marah." 


"Zhuzhu, ya, tidak, bangun!" Xu Yiyang bergegas ke balkon, 
menundukkan matanya dan berkata dengan harapan, "Aku, 
pergi ke sekolah, pergi, kamu, mau, rindukan aku, oh!" Dia 
Dia melambaikan tangannya ke mata, melambai pada katak, 
dan kemudian mengambil tangan kakak itu dengan erat dan 
berjalan pergi. 


Pukul 4.30 sore, Van Gogh muncul di gerbang sekolah dasar 
tepat waktu. Bahkan jika dia baru saja melakukan pencarian 
panas dan memiliki berita negatif, dia tidak melakukan apa 
pun untuk menyamar atau menutupi, tetapi berdiri dengan 
tangan di tangannya dan dengan malas berdiri di bawah 
lampu. Semua orang secara otomatis mengabaikannya 
secara spontan, hanya seorang wanita seperti tikus melihat 
kucing itu dan dengan cepat bersembunyi dari kerumunan. 


Dia melirik pria itu dan mengabaikannya. 


Lebih dari jam lima, pintu sekolah terbuka, dan gadis kecil 
yang imut seperti boneka keluar membawa tanda (empat 
kelas dalam empat tahun], tetapi Xu Yiyang tidak berdiri di 
garis saat ini, tetapi dipimpin oleh guru dan tertatih-tatih. Di 
ujung jalan, mengenakan lingkaran pelindung leher di 
lehernya, kepalanya tidak bisa diputar, satu tangan ditarik, 
dan pakaiannya masih penuh goresan, jelas terluka. 


Fangallo langsung mengabaikan gadis kecilnya yang 
berkedip dengan sepasang mata besar dan memandangi 
gadis kecilnya dengan cerah, berjalan ke guru, dan 
mengangkat alisnya dan bertanya, "Ada apa dengannya?" 


Guru itu sangat bersalah dan dengan cepat membungkuk 
untuk meminta maaf: "Tuan Fan benar-benar malu. Selama 
istirahat, Yang Yang tiba-tiba jatuh dari tangga, tangan kiri 
dan kaki kirinya terluka, dan lehernya dipelintir. Kami akan 
memberinya sederhana Setelah perban, jika Anda tidak 


khawatir, Anda dapat membawanya ke rumah sakit biasa 
untuk pemeriksaan. Kami akan mengurusnya dan kami akan 
bertanggung jawab untuk biaya medis. Saya benar-benar 
minta maaf atas kejadian ini, tetapi Yangyang sangat kuat 
dan bersikeras menyelesaikan semua hal. Tentu saja, jangan 
sampai kami memanggilmu. " 


"Aku akan membawanya untuk memeriksanya, terima kasih 
sudah merawatnya." Van Galo berjongkok, menyentuh 
kepala Xu Yiyang, tetapi sebenarnya membaca semua 
ingatannya hari ini secara diam-diam. Otak anak itu terbuka 
baginya tanpa syarat, jadi dia dengan mudah melihat 
semua yang dideritanya. 


Gadis kecil imut yang tampak seperti boneka berjalan ke 
mejanya dan berkata sambil menyeringai, "Bisakah aku 
berteman denganmu?" 


Xu Yiyang membaca kata-kata bahasa Inggris dengan serius 
dan mengabaikannya. Dia tahu bahwa dia adalah orang 
mati, jadi dia secara sadar menjaga jarak dari semua orang 
yang hidup. Tidak mungkin berteman, itu akan membawa 
bencana bagi Kakak dan dirinya sendiri. 


Ekspresi tawa gadis kecil itu menegang sejenak, dan dia 
berkata dengan sabar, "Bagaimana kamu bisa 
mengabaikanku? Bisakah aku memberimu permen?" Dia 
mengambil sepotong cokelat dari sakunya. 


"Tidak, makan." Xu Yiyang menggelengkan kepalanya dan 
menolak dengan tegas. 


Senyum di wajah gadis kecil itu perlahan memudar, tetapi 
rasa manis dalam suaranya tiba-tiba meningkat beberapa 
kali, "Apakah kamu tidak ingin berteman denganku? 
Tidakkah kamu menyukaiku?" 


"Aku tidak menginginkannya, aku tidak menyukainya." 
Gaya perilaku Xu Yiyang persis sama dengan kakak 
lelakinya. 


Senyum di wajah gadis kecil itu telah benar-benar 
menghilang, mata yang mengkilap asli sekarang ditutupi 
dengan dua kelompok kabut hitam, dan kekejamannya 
bahkan lebih ganas bagi banyak orang dewasa. Dia 
menunjuk ke teman-teman sekelasnya, dan perlahan-lahan 
bersandar ke telinga Xu Yiyang, berbisik dengan suara yang 
manis: "Tapi lihat, mereka sangat menyukaiku. Kamu tidak 
suka aku, kamu salah, kamu membuat kesalahan Anak-anak 
akan dihukum. Anda harus berhati-hati ketika berjalan, 
mungkin Anda akan jatuh dari tangga. Menghancurkan 
tangan dan kaki tidak ada artinya, mematahkan leher Anda 
tidak baik. Tahukah Anda? Jika Anda mematahkan leher 
Anda, Anda akan mati, saya Dia anjing pertama yang mati 
seperti ini, hee hee hee." 


Tawanya yang seperti lonceng perak bergema di telinga Xu 
Yiyang. Xu Yiyang tidak bisa merasakan dingin, dan terus 
belajar dengan linglung. 


Gadis kecil itu menatapnya dalam-dalam, dan kemudian dia 
menoleh ke belakang. Begitu dia duduk di posisi, semua 
teman sekelas mengelilinginya dan mengobrol dengannya. 


Episode ini tidak menarik perhatian siapa pun, dan bahkan 
tidak membuat Xu Yiyang waspada. Hingga sore hari, dia 
berjalan dengan baik, tetapi tiba-tiba menuruni tangga dari 
lantai lima ke lantai satu, kepalanya tertegun. Mengetuk di 
tangga, tubuh terus memukul lantai beton, membuat suara 
membosankan yang mendebarkan. 


Guru itu sangat ketakutan sehingga wajahnya putih, dia 
bergegas ke lantai pertama untuk menjemput anak itu dan 


penuh dengan kepanikan. Jatuh dari tempat yang tinggi, 
anak-anak pasti akan mengalami kecelakaan, dan tubuh 
mereka lebih rentan daripada orang dewasa. Tapi yang 
mengejutkannya, Xu Yiyang tidak memiliki apa-apa, tidak 
hanya bangun sendiri, tetapi juga menepuk-nepuk debu di 
pakaiannya. 


Tetapi lehernya tampak bengkok, dia tidak bisa 
mengangkatnya, dan dia tidak bisa berbalik, kaki kirinya 
lemas dan dia kesulitan berjalan. Dokter di rumah sakit 
melihat bahwa dia bisa bergerak bebas, dan wajahnya tidak 
sakit, jadi dia tidak melakukan pemeriksaan yang lebih 
mendalam. Dia memberinya perban sederhana dan 
mengenakan penyangga leher. 


Tapi Fangallo bisa merasakan bahwa Xu Yiyang tidak hanya 
mengalami kecelakaan, tetapi jika hal seperti ini berubah 
menjadi anak biasa, itu akan mengarah pada akhir yang 
fana! Karena lehernya benar-benar patah, bagaimana 
mungkin seseorang dengan kepala yang terpisah hidup? 
Dan semua ini terjadi padanya bukan karena dia berbuat 
dosa, tetapi karena dia dengan jujur berkata, "Aku tidak 
suka kamu, aku tidak ingin bermain-main denganmu." 


Ketika Van Gaal menarik tangannya, dia masih memiliki 
senyum lembut di wajahnya, tetapi matanya benar-benar 
dingin. Dia berbalik dan menatap lurus ke arah gadis kecil 
yang memegang papan kayu. 


Gadis kecil itu segera menyerahkan papan kayu kepada 
teman-teman sekelasnya dan berlari dengan langkah ceria: 
"Apakah kamu Van Gogh? Aku sangat menyukaimu, bisakah 
kamu bermain denganku?" Dia tersenyum dengan naif dan 
percaya semua orang Will mematuhi dirinya sendiri. 


Fangallo menatapnya tanpa ekspresi untuk sementara 
waktu, dan kemudian membuka senyum yang sangat 
menggoda: "Oke, aku akan menemanimu." Ketika dia 
dengan sengaja memberikan pesonanya, semua orang akan 
terpesona padanya, sangat kecil Gadis itu dibawa pergi 
dengan dia memegang tangannya, dan kepala sekolah 
melihat ke samping, tanpa menghentikannya. Dia bahkan 
tidak berpikir bahwa salah bagi Fan untuk mengambil anak 
orang lain. 


Van Galo memegang gadis kecil di tangan kanannya dan Xu 
Yiyang di tangan kirinya, perlahan-lahan berjalan di gang 
yang gelap. Kedua anak itu saling memandang satu sama 
lain di seluruh tubuhnya, yang satu gugup dan yang lainnya 
jahat. Gadis kecil itu menatap leher anak laki-laki itu, 
matanya berkilau kebingungan. 


"Apa yang kamu lihat?" Van Goghro berjongkok untuk 
menatapnya, dan berkata perlahan, "Lehernya belum patah 
seperti yang kamu harapkan, kamu terkejut?" 


Gadis kecil itu tersenyum polos, tetapi langkahnya sedikit 
mundur: "Vangallo, apa yang kamu bicarakan?" Bahkan jika 
dia mengatakan bahwa dia menyukai satu sama lain, dia 
tidak akan menggunakan kata-kata kehormatan yang sopan 
ketika memanggilnya, seperti saudara lelaki, saudara 
perempuan, paman dan bibi Dia dengan ramah memanggil 
semua orang dengan nama, dengan penghinaan alami. 


"Itu salah untuk tidak menyukaimu, itu salah untuk tidak 
bermain denganmu, itu bahkan lebih salah untuk tidak 
mengikuti keinginanmu, lalu apa yang kamu, penguasa 
dunia? Semua orang harus berbalik kamu?" Nada bertanya 
dengan dingin. 


Gadis kecil itu menatapnya dengan kepala miring, tentu 
saja: "Ya, dunia selalu ada di sekitarku." 


Fangallo mengangguk dan terus bertanya, "Jadi bagaimana 
jika itu tidak membuatmu berbalik?" 


Gadis kecil itu berkata dengan tegas, "Aku bisa 
membiarkannya berbalik." 


Fangallo menunjuk ke Xu Yiyang, dengan nada tenang: "Tapi 
akan selalu ada pengecualian, seperti rumahku Yangyang, 
apa yang harus kamu lakukan?" 


Gadis kecil itu berpikir sejenak dan bertepuk tangan dan 
berkata sambil tersenyum, "Sangat sederhana, biarkan saja 
menghilang. Ayah berkata, anak-anak yang melakukan 
kesalahan akan dihukum." Yang disebut hukuman orang 
dewasa mungkin hanya memarahi, menyalin buku, 
mendukung, dil. Tunggu, tapi di matanya, sinonim untuk 
hukuman benar-benar hilang. Dia suka mendapatkan semua 
yang dia suka, dan semua yang dia benci tidak bisa lagi 
muncul di depannya, dunia ini sempurna. 


Pandangan dunia anak-anak sangat sederhana, baik dan 
buruk, hitam dan putih, di mata mereka sama sekali tidak 
ada batas yang tidak dapat dikacaukan, tidak ada yang 
disebut jalan tengah. Perasaan mereka juga sangat kuat. 
Jika mereka sangat menyukainya, mereka sangat 
membencinya, tetapi jika mereka menyukainya, mereka 
dapat dengan cepat menjadi tidak disukai. Jika mereka 
membencinya, mereka mungkin berkedip dan menjadi tidak 
menyenangkan. Mereka tidak mengerti apa artinya 
bersabar, dan mereka akan dengan blak-blakan 
melampiaskan semua ketidakpuasan mereka dan dengan 
sombong kehilangan kesabaran. 


Dikatakan bahwa hari Juni, wajah boneka, kebalikannya juga 
berlaku. Wajah boneka itu seperti hari Juni, dan menjadi 
sangat cepat. 


Van Gogh menatap gadis kecil itu dan berkata perlahan, 
"Aku mengerti pikiranmu, jadi sekarang kamu melakukan 
sesuatu yang salah, haruskah kamu menerima hukuman?" 


Hukuman = menghilang, konsep ini telah berakar dalam 
pikiran gadis kecil itu, jadi dia segera mundur dan berbalik 
untuk melarikan diri, tetapi Xu Yiyang pertama kali 
menghalangi jalan dan mendorong dengan keras. 


Ternyata saudara laki-laki tertua tidak berniat mengadopsi 
gadis kecil ini, membuatnya gugup untuk waktu yang lama! 


Gadis kecil itu jatuh ke dalam selokan, selalu dengan 
senyum manis di wajahnya yang akhirnya menunjukkan 
rasa takut. "Sialan, brengsek, brengsek!" Dia mengutuk 
dengan keras, lalu menatapnya dengan penuh harap. Besar 
dan kecil. 


Namun, tidak ada yang terjadi. Van Gogh hanya 
menatapnya dengan dingin, dan Xu Yiyang mengambil batu 
kecil dan memukul wajahnya, dan berkata dengan kejam, 
"Tidak, tegur, kakak! Kamu jahat!" 


Membandingkan kekejaman anak-anak lain, dan kebodohan 
anak-anaknya sendiri, ekspresi dingin Van Galo berkedut 
sejenak, dan kemarahan di matanya membakar lebih keras 
setelah akhir. Dia meraih kerah gadis kecil itu dengan satu 
tangan, mengangkatnya, dan meletakkan tangan lainnya di 
kepalanya, berkata satu per satu: "Dunia ini bukan 
milikmu." 


"Apa yang kamu lakukan? Lepaskan aku!" Gadis kecil itu 
akhirnya merasakan napas yang sangat berbahaya dari 


pemuda itu, dan dia berjuang mati-matian, tetapi itu sia-sia. 
Cahaya kelabu seukuran kacang perlahan-lahan muncul dari 
alisnya. , Ke telapak pemuda. 


"Ayah dan ibuku adalah raja dan ratu alam semesta, aku 
adalah Yang Mulia, beraninya kamu memperlakukan aku 
seperti ini! Kamu hanya orang biasa, kamu tidak bisa 
berurusan denganku! Kamu tidak sekuat aku! Kamu akan 
setengah sekuat aku!" Bunuh kamu! “Gadis kecil itu mulai 
mengatakan sesuatu yang aneh. Dapat dilihat bahwa di 
rumah, dia sama sekali tidak membaca dongeng. Dia sangat 
percaya bahwa dia adalah seorang putri yang terhormat, 
dan kepercayaan ini benar-benar dapat bersaing dengan 
medan magnet dan pemikiran magis Van Gogh.. 


Jadi cahaya kelabu menempel di alisnya dan tidak pernah 
melayang lagi. 


Fangallo tanpa sadar mengaitkan bibirnya dan 
meningkatkan asupannya. 


Merasa kelabu dan longgar lagi, dan perlahan-lahan keluar 
dari kendalinya, gadis kecil itu akhirnya cemas dan 
berteriak dengan tenggorokan: "Ibu datang dan selamatkan 
aku!" Matanya tertutup, yang ini benar-benar dilarang oleh 
medan magnet Fangalo Gang gelap itu tiba-tiba terbuka ke 
dunia luar, dan seorang wanita datang bergegas, 
menghancurkan lengan Fangalo dengan tas mahal, dan 
berteriak: "Lepaskan anakku! Tolong, bantu, bunuh di sini, 
berikan Saya menelepon 110 untuk memanggil polisi! " 


Kerumunan dengan cepat berkumpul di gang, dan monitor 
yang terganggu oleh medan magnet mulai beroperasi 
secara normal, dan Van Gogh harus meletakkan gadis kecil 
itu dan mengambil kembali idenya. Cahaya kelabu 
memasuki kembali tubuh gadis kecil itu dan menghilang. 


Wanita itu memeluk gadis kecil itu dan menghiburnya 
dengan lembut, sementara Fangallo memandangi mereka 
dengan lesu dan berkata dengan suara yang dalam, "Anak 
ini di luar kendali, kamu telah mengangkat setan." 


Tepuk wanita pada putrinya tiba-tiba kaku, dan dia tiba-tiba 
berubah warna. 


Psychic Chapter 126: 


Wanita itu tidak bisa lagi menggendong anak perempuan 
yang sedang tumbuh. Dia hanya bisa memegang setengah 
tangannya dan buru-buru keluar dari lorong. "Ling, ayo, ayo 
pulang." Dia menundukkan kepalanya dan menghindari 
sepenuhnya Van Gaalo membuka matanya, dan dia bahkan 
tidak berani meminta pernyataan kepadanya. 


Tetapi gadis kecil itu berjuang keras kepala dan berteriak: 
"Aku tidak akan pergi, aku tidak akan pergi, aku akan 
membunuhnya!" 


"Ling Ling, ayo pergi! Jangan membuat masalah!" 
Kemarahan wanita itu tiba-tiba naik, tetapi ketika dia 
menyentuh dendam putrinya, dia perlahan melunakkan 
nadanya: "Ibu membawamu ke rumah sakit untuk melihat, 
lehermu berwarna hijau!" Ketika Fangallo menyebutkannya 
di udara, kerah yang ketat itu menandai leher gadis kecil 
itu, tetapi memar ini tidak seberapa dibandingkan dengan 
leher Xu Yiyang yang sudah patah. 


"Aku tidak akan pergi, aku akan membalas! Aku akan 
membunuhnya!" Gadis kecil itu menggaruk wajah ibunya 
secara acak, dan kata-kata yang berteriak di mulutnya 
membuat orang bergidik. Di depan ibunya, dia sudah lama 
terbiasa dengan sikap menghargai diri sendiri dan 
supremasi, jadi dia menerima begitu saja bahwa setiap 
orang harus memperlakukan dirinya seperti ibunya. 


Dia menatap tajam pada Vanguard, matanya yang kejam 
menyerupai binatang buas yang benar-benar kehilangan 
manusia, tetapi dia baru berusia sepuluh tahun tahun ini. 


Faktanya, ketika manusia dilahirkan, mereka tidak berbeda 
dari binatang buas. Tanpa pengajaran yang cermat dari 
orang tua mereka, mereka tidak akan memiliki 
kemanusiaan, mereka tidak akan mengerti baik dan jahat, 
dan tidak akan menggunakan bahasa dan kebijaksanaan. 
Dapat dikatakan bahwa sifat manusia adalah hadiah paling 
berharga yang diberikan orang tua kepada anak-anak pada 
awalnya, tetapi orang tua dari anak di depan mereka justru 
sebaliknya, mereka perlahan-lahan merampas 
kemanusiaannya setelah dia memiliki kesadaran 
independen, membuatnya menjadi setan. 


Karena kemampuan khusus dan keyakinannya yang kuat, ia 
dapat membuat anak-anak yang berpikiran sederhana 
dengan mudah menyukainya, tetapi orang-orang di dunia 
sangat berbeda, selalu ada beberapa yang tidak akan 
menyukainya, seandainya orang-orang ini diperlakukan 
sebagai bid'ah olehnya ? Ketika dia memasuki dunia dewasa 
dan menemukan bahwa lebih banyak orang tidak menyukai 
dirinya sendiri, apakah dia membunuh mereka semua? 


Akan ada banyak orang di sekitar satu orang, seperti 
keluarga, kerabat, teman, kekasih, kolega, dll. Di antara 
orang-orang ini, sudah sangat baik untuk memiliki 30% 
seperti orang ini, sisanya tidak akan Seperti, tidak ada 
kewajiban untuk menyukai, mereka semua memiliki 
kehidupan mereka sendiri. Tapi 70% orang ini harus dibunuh 
di mata gadis kecil itu. 


Van Gogh menatap lurus ke arah gadis kecil itu, dan 
matanya mengerikan. Jika gadis kecil itu masih binatang 


buas yang belum pernah tumbuh dewasa, maka dia sudah 
menjadi binatang buas yang memilih untuk makan. 


Dalam konfrontasi yang sunyi ini, gadis kecil itu akhirnya 
menundukkan kepalanya, menunjukkan ekspresi malu- 
malu. Tentu saja, ketakutan ini hanyalah reaksi stres yang 
samar. Anak itu ingat untuk makan atau tidak mengingat. 
Begitu dia meninggalkan Van Gogh, dan kembali ke 
lingkungan di mana dia merasa nyaman dan nyaman, dia 
akan berkecambah dalam keadaan padat. Mendidik anak- 
anak adalah hal yang sangat sulit, dan bukan berarti satu 
atau dua frustrasi dapat memperbaikinya. 


Melihat putrinya tidak lagi berjuang untuk menjerit, wanita 
itu dengan cepat menyeretnya keluar. Tetapi para penonton 
tidak setuju dan memblokir gang, berteriak: "Jangan pergi, 
kami telah memanggil polisi, polisi akan segera datang!" 


"Orang yang memukuli anak-anak terlihat familier!" 
"Ini Van Gogh! Aku tidak mengenalinya sekarang!" 


"Ah, apakah itu kutukan Van Gogh yang mengutuk 
Kemenangan Vatikan dan akan menyebut Su Fengxi 
monster di TV? Bagaimana dia bisa mengalahkan anak- 
anak, itu terlalu banyak!" 


"Orang ini benar-benar buruk! Jin Yu telah gagal di luar! 
Kamu tidak bisa membiarkannya pergi, kamu harus 
memanggil polisi dan menangkapnya!" 


"Cepat, cepat, polisi datang!" 


Jadi setengah jam kemudian, Fangallo duduk di ruang 
interogasi cabang Chengxi. Dua polisi menginterogasinya 
secara agresif, tetapi pikirannya terpecah, setengah 
mengawasi gadis kecil itu, dan setengah memperhatikan Xu 


Yiyang. Sekarang dia sudah tahu bahwa nama gadis kecil itu 
adalah Xiao Yanling. Pada usia sepuluh tahun, bukan hanya 
dia cantik, dia juga memiliki nilai bagus, dia juga bekerja 
sebagai model grafis untuk toko pakaian anak-anak besar 
dalam harta tertentu, dan dia memiliki beberapa 
penggemar: Membuka toko pakaian utama di harta tertentu, 
bisnis ini sangat makmur, dalam beberapa tahun terakhir 
telah menghasilkan ratusan juta kekayaan bersih, dapat 
dianggap sebagai pemula Beijing, nama ayahnya adalah 
Xiao Runmin, adalah direktur perusahaan teknologi, dan 
sekarang dalam perjalanan ke kantor polisi . 


Xiao Yanling sedang berbaring di pelukan ibunya pada saat 
ini, menonton pengawasan bersama dengan polisi. 


"Tidak ada yang ditangkap, kepala pengawas di sana rusak." 
Polisi itu menunjuk ke layar komputer Bai Huahua. 


Wen Guiyun menghela nafas lega, tetapi Xiao Yanling tidak 
melakukannya, dan berkata dengan tajam, "Itu pasti sudah 
difoto, dan itu tidak akan buruk! Lihat lagi, lihat!" 


Sikapnya yang sombong menyebabkan polisi mengerutkan 
kening dengan tidak nyaman, tetapi dia sabar dan 
memantaunya lagi. Kali ini, hal-hal aneh terjadi. Layar 
kosong asli berubah menjadi gambar yang jelas. Van Gogh 
membimbing anak laki-laki kecil dan gadis kecil ke lorong 
gelap perlahan-lahan. Setelah berjongkok dan berbicara 
dengan gadis kecil itu, gadis kecil itu sepertinya 
memperhatikan. Ketika itu berbahaya, dia berbalik dan ingin 
berlari, tetapi didorong ke dalam genangan air oleh bocah 
kecil itu dan menghancurkan sebuah batu. Vanga Luofei 
tidak hanya mencegah bocah laki-laki itu menggertak, 
tetapi juga mengangkat gadis kecil itu dengan satu tangan 
dan menutupi wajah gadis kecil itu dengan tangan lainnya, 
seolah-olah ingin membunuhnya. 


"Aku mengandalkan itu, ini besar dan kecil adalah 
pengganggu!" Seruan polisi di sekitar komputer berseru. 


Gadis kecil itu berkata dengan tajam, "Bisakah aku 
menangkapnya sekarang? Bisakah aku dihukum mati?" 


"Tentu saja Anda bisa menangkapnya. Hukuman mati agak 
sulit, dan Anda harus melihat hasil interogasi." Polisi yang 
melihat pengawasan itu meredakan: "Jangan takut, gadis 
kecil, orang jahat akan dihukum." 


"Ya, orang-orang jahat akan dihukum, dia harus 
menghilang!" Nada tajam dan ekspresi setan gadis kecil itu 
menyebabkan ketidaknyamanan, tetapi tidak membuat 
mereka berpikir. Seorang anak, dia selalu berbicara tanpa 
halangan, belum lagi dia begitu ketakutan tadi. 


Ibunya, Wen Guiyun, duduk di pinggir jalan, tanpa berkata 
apa-apa. Perkembangan situasi benar-benar melebihi 
harapannya, dia awalnya ingin menghindari Van Gogh, 
tetapi secara tak terduga bertabrakan dengannya. Ayahnya 
akan marah lagi ketika dia tahu itu. 


Dia menutupi wajahnya, tidak bisa berpikir lagi. 


Di sisi lain, Xu Yiyang, yang ditempatkan di ruang tunggu 
yang nyaman, juga diinterogasi oleh dua polisi wanita. Tentu 
saja, sikap mereka sangat lembut dan hati-hati, dan mereka 
tidak berani membiarkan anak itu memiliki hubungan yang 
mengerikan sama sekali, karena mereka telah menyelidiki 
situasi dasar anak itu, mengetahui bahwa ia adalah anak 
yang babak belur, dan ia masih memiliki luka yang belum 
sembuh di hatinya. 


"Yangyang, minum sesuatu perlahan dulu," seorang polisi 
wanita menyerahkan secangkir susu hangat. 


"Aku mau, saudara." Xu Yiyang menggelengkan kepalanya, 
wajahnya penuh keinginan yang kuat. 


"Kakak harus melakukan sesuatu, datanglah ke sini 
sebentar." Belum lagi hal lain, niat Fangalo untuk merawat 
anak ini layak mendapat penegasan, kalau tidak, anak itu 
tidak akan begitu terikat padanya. 


"Untuk sementara, ya, berapa lama?" Dengan cemas, Xu 
Yiyang bahkan lebih lancar. 


"Aku tidak yakin tentang ini. Yangyang, mengapa kamu 
memperlakukan Xiao Yanling seperti itu? Jika kamu tidak 
menjelaskannya, kakakmu mungkin harus tinggal di sana 
untuk waktu yang lama. Apakah kamu ingin melihatnya 
segera?" 


Xu Yiyang mengerti, dan menunjuk ke tangan kiri bahwa dia 
selalu merosot: "Dia menggangguku!" Dia terlalu baik dan 
sederhana, tetapi tidak bodoh sama sekali, jadi dia tahu 
bahwa dia tidak bisa membiarkan orang lain melihat 
lehernya yang patah dan kaki kirinya karena ini Jika dua 
tempat terluka, dia tidak bisa berjalan dengan baik. Dia 
hanya perlu menunjukkan luka lain yang tidak relevan 
untuk memenangkan simpati orang dewasa ini. 


Benar saja, polisi itu mengangkat lengan bajunya dan 
memandangi tulang-tulangnya dan berseru, "Tangan kiri 
anak itu patah!" 


Polisi wanita lain merasa sangat luar biasa: "Benar-benar 
hancur? Tapi dia tidak berteriak! Bagaimana dia bertahan?" 


"Pengalamannya sebelumnya membuat  persepsinya 
tentang rasa sakit menjadi tumpul! Cepat, kita harus 
membawanya ke rumah sakit, kita tidak bisa menyeretnya 
lagi!" 


Dua polisi wanita itu akan memeluk Xu Yiyang, tetapi 
mereka dihindari olehnya. Dia melompat keluar dari kursi 
dengan fleksibel dan berlari keluar dari pintu. Ketika polisi 
lain melihatnya dan ingin menangkapnya, dua polisi wanita 
itu berteriak dan berhenti: "Jangan menyentuhnya, tangan 
kirinya patah! Aku tidak tahu berapa banyak saat ini. Nyeri! 
Tuhan, anak ini sangat ..." 


Mereka sama sekali tidak tahu bagaimana menggambarkan 
anak yang kuat ini, dan kemarahan mereka terhadap Van 
Gogh sangat berkurang karena pengalaman anak itu. Dapat 
dimengerti untuk memperlakukan anak-anak anak-anak lain 
seperti itu karena anak-anak mereka diintimidasi. Tangan 
anak itu patah. Orang tua mana yang benar-benar 
mencintai anak itu dapat menekan amarah batinnya? 


Tanpa bimbingan, Xu Yiyang berlari ke pintu ruang 
interogasi mengikuti gagasan kakak laki-lakinya dan 
mengetuk pintu. 


Polisi di dalam mengira dia adalah seorang kolega, dan 
berlari untuk membuka pintu tanpa meminta, tetapi dia 
masuk ke sosok kecil di bawah lengannya, dan berlari 
langsung ke Vangaro, yang belum pernah membuka 
mulutnya, dan memeluk tangannya di matanya. Air mata 
keluar. 


"Yo! Bagaimana anak ini datang? Bagaimana dengan orang 
yang membawanya?" 


"Kami di sini, kami di sini! Kapten, Anda keluar, mari 
laporkan situasinya kepada Anda." Kedua polisi itu 
memandangi anak-anak besar dan kecil yang meringkuk 
bersama sebelum mereka melambaikan tangan ke arah 
polisi yang bertanggung jawab. 


Setelah lebih dari sepuluh menit, kedua polisi kembali dan 
menatap mata Van Gogh yang lebih dingin daripada 
sebelumnya: "Kami telah menyelidiki, dan Xu Yiyang jatuh 
sendiri, yang tidak ada hubungannya dengan Xiao Yanling." 


"Anak itu sangat berbahaya. Jika Anda membiarkannya 
pergi, kematian akan terus muncul di sekelilingnya." 
Fangalo meletakkan anak kecil itu di pelukannya dan 
akhirnya mengucapkan kalimat pertama sejak ia memasuki 
kantor polisi. 


"Dia jahat!" Xu Yiyang mengangguk dengan tegas, alisnya 
yang pendek lurus, seperti singa kecil yang marah. 


"Anak-anak, berbohong itu salah. Guru sekolahmu 
mengatakan bahwa kamu secara tidak sengaja jatuh sendiri 
dan tidak apa-apa kepada orang lain. Juga, Tuan Fan, tolong 
jangan katakan kata-kata yang menakutkan seperti itu di 
depan anak-anakmu, yang tidak akan memengaruhinya. 
Oke. "Polisi membantu tanpa daya. Pada awalnya, dia 
berpikir pedofil atau sadisme macam apa Van Gogh itu, dan 
itu ternyata menjadi hukuman bagi anak-anaknya! Ini juga 


"Tuan Fan, tangan anak itu patah sangat serius, dan kami 
dapat memahami suasana hati Anda juga, tetapi cara Anda 
terlalu radikal. Dengan cara ini, Anda memberikan anak itu 
kepada kolega kami, kami akan membawa anak itu ke 
rumah sakit untuk perawatan, Anda Tinggalkan ayahnya 
menunggu Xiao Yanling, dan bisakah kami membantu Anda 
berdua melakukan mediasi? Cedera anak adalah yang 
paling penting. " 


Van Gaalo dengan lembut membelai lengan patah Yi Yiyang, 
dan sebelum menunjukkan sikapnya, Xu Yiyang berteriak 
dengan penuh semangat: "Jangan pergi! Hanya, saudara!" 


Kedua polisi harus membujuk lagi. Pintu ruang interogasi 
mengetuk lagi. Seorang polisi muda masuk dan berbisik: 
"Seseorang datang untuk menyelamatkan Fan, dan ayah 
Xiao Yanling juga datang, mengatakan dia tidak akan 
menuntut. " 


Saat ini, tidak ada yang serius tentang kedua anak itu, dan 
tidak sampai melanggar hukum pidana. Oleh karena itu, 
organ keamanan publik tidak dapat mengajukan 
penuntutan publik. Semuanya tergantung pada keinginan 
keluarga korban. Jika keluarga korban menuntut 
pertanggungjawaban, mereka dapat mengajukan 
pengaduan ke pengadilan sendirijJika mereka tidak siap 
untuk mengejar masalah ini, masalah ini hanya dapat 
diabaikan, dan organ keamanan publik tidak memiliki hak 
untuk campur tangan. 


Dua petugas polisi mengetahui bahwa perasaan buruk 
terhadap Fangalo telah berkurang banyak setelah masalah 
terselesaikan.Meski caranya terlalu keras, satu hal yang 
harus dia akui adalah bahwa dia bisa memperlakukan Xu 
Yiyang seperti anak-anaknya sendiri. Bukan orang jahat. 


"Tuan Fan, Anda bisa pergi, karena anak itu terluka dan 
hanya mempercayai Anda, jadi kami tidak berencana untuk 
menahan Anda, jadi cepat dan bawa dia ke rumah sakit." 
Polisi membuka pintu ruang interogasi. 


"Terima kasih. Anak itu ..." Van Gogh berhenti ketika dia 
berjalan ke pintu, sepertinya ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi diam-diam mengambil kembali kata-kata yang belum 
selesai. Apa pun yang dia katakan tidak ada artinya 
sekarang, sebelum tragedi itu benar-benar datang, tidak ada 
yang akan berpikir bahwa anak yang naif dan cantik dapat 
menyebabkan bencana yang menghancurkan bagi orang 
lain atau bahkan masyarakat ini. 


Dia mengambil tangan kanan Xu Yiyang keluar dari ruang 
interogasi, tetapi melihat Dr. Song bersandar ke jendela dan 
melihat ke kejauhan. Mendengar langkah kaki itu, dia 
segera melihat ke belakang, tetapi tidak meminta apa-apa, 
hanya membuat dasinya yang mahal dan halus menjadi 
penahan, meletakkannya di leher anak itu, dan dengan hati- 
hati mengangkat tangannya yang patah. 


Van Gaal tahu bahwa anak itu tidak akan terluka, jadi dia 
tidak mengharapkan ini, tetapi meskipun begitu, matanya 
yang gelap masih memancarkan rasa terima kasih yang 
mendalam. 


"Dr. Song, apakah kamu hujan tepat waktu?" Dia berbisik 
sambil tersenyum. 


Song Rui juga berbisik, dan membungkus bahu pemuda itu, 
berkata: "Ayo pergi, bawa kamu pulang. Aku baru saja 
berbicara dengan keluarga, mereka telah menandatangani 
surat kesepahaman." 


Memikirkan anak seperti iblis, mata Fangalo yang tertutup 
hangat segera diselimuti lapisan es. Dia melirik ke ruang 
tamu, hanya untuk menemukan seorang pria mendorong 
pintu, wajahnya penuh kecemasan dan kemarahan. Melihat 
Song Rui sekilas, dia tertegun sejenak, dan kemudian 
menyadari identitas Fangallo dan Xu Yiyang. 


Tetapi dia tidak berperilaku seperti keluarga korban sama 
sekali. Sebaliknya, dia berjalan dengan cepat dan 
membungkuk dalam-dalam: "Juan Fan, maaf! Bagaimana 
dengan luka anak itu? Apakah Anda ingin kami menemani 
Anda ke rumah sakit? Semua biaya pengobatan dibayar 
oleh kami , Saya minta maaf! " 


"Tuan Xiao, Anda tidak perlu melakukan ini. Kami telah 
menyelidikinya. Cedera Xu Yiyang tidak ada hubungannya 


dengan putri Anda." Seorang polisi dengan cepat 
mencegahnya bertingkah konyol. 


Xiao Runmin hanya tertawa getir, tidak bisa menjelaskan. 
Dia tahu kebenaran masalah ini lebih baik daripada siapa 
pun. Ketika putrinya membunuh anjing di rumah, dia tahu 
bahwa anak itu telah dihancurkan oleh mereka. Tapi dia 
tidak pernah berpikir dia akan berani memulai dengan kelas 
sekarang! 


Ketika dia menerima telepon dari istrinya, kebingungan dan 
ketakutan dalam dirinya sulit untuk dijelaskan dengan kata- 
kata. 


Kata-kata Van Gollo membuatnya meluncur ke jurang yang 
lebih menakutkan: "Seseorang memiliki dua, dan begitu 
katup hasrat terbuka, itu tidak lagi dapat ditutup, dan anak 
itu di luar kendali." 


"Akankah ada lebih banyak korban?" Wajah Xiao Runmin 
berubah drastis, dan kemudian dia berkata dengan sedih, 
"Tentu saja, aku seharusnya memikirkannya sebelumnya, 
amarahnya semakin buruk, karena kita telah menyakitinya. . 


"ika kamu ingin meminta bantuan, kamu bisa datang 
kepadaku," Vangallo tanpa sadar menyentuh saku 
celananya, tetapi mendapati bahwa tidak ada kartu nama di 
dalamnya, dan dia tidak dapat membantu sedetik pun. 


Song Rui mengeluarkan kartu nama bronzing dari sakunya 
begitu saja. 


Fan Jialuo mengambil bibir itu dan memberikannya kepada 
Xiao Runmin, berkata perlahan, "Anda selalu dapat 
menemukan saya melalui nomor telepon ini." Ya, ini adalah 
kartu nama untuk Dr. Song, tetapi itu tidak masalah. 


Menemukan Dr. Song sama dengan menemukannya. Apalagi 
dalam keadaan darurat, Dr. Song juga mampu 
menyelesaikan banyak masalah. 


Xiao Runmin memegang kartu nama dengan berjabat 
tangan, sementara Song Rui dengan cepat berjalan ke 
depan. Dia takut ekspresinya yang terlalu bahagia akan 
ditemukan oleh pemuda itu. 


127-130 
Psychic Chapter 127: 


Setelah meninggalkan kantor polisi, Song Rui menyetir dan 
bertanya, Bagaimana dengan gadis itu? Dia tidak 
menyebutkan masalah mengirim Xu Yiyang ke rumah sakit 
untuk diperiksa, tetapi menunjuk ke papan nama di pinggir 
jalan dan berkata: Kamu perhatikan baik-baik Saya 
menemukan bahwa apotek menghentikan saya, dan saya 
pergi untuk membeli beberapa plester dan perban. " 


Apa yang kamu lakukan untuk membeli plester? Fangallo 
tampak bingung. 


"Ikat Xu Yiyang ke tangan kirinya. Polisi mengirim seseorang 
untuk bertanya kepada guru sekolah tadi, jadi sekolah 
sudah tahu bahwa dia telah mematahkan tangannya. Ketika 
dia pergi ke sekolah besok, dia melihat bahwa dia tidak 
mengikat plester, dan tangan kirinya sembuh, kira Apa yang 
akan mereka pikirkan? "Omong-omong, Song Rui tidak bisa 
menahan senyum. Dalam beberapa hal, pemuda benar- 
benar canggung, tetapi canggung ini karena kepribadian, 
tetapi bukan karena IQ. Dia tidak suka kemunafikan, jadi dia 
tidak tahu bagaimana cara menipu orang lain. 


Dia bisa mengatakan apa yang bisa dia katakan, dia bisa 
melakukan apa yang bisa dia lakukan, dan dia tidak bisa 
mengatakan atau melakukan apa-apa Dia hanya diam dan 
tidak akan membuat alasan. Karena itu, orang yang baru 
saja bertemu dengannya dapat dengan mudah salah 
paham. 


"Dimengerti, itu Dr. Song yang bijaksana!" Van Gogh tiba- 
tiba menyadari, dan kemudian menyentuh kepala bocah 


laki-laki yang duduk di lengannya, bersalah: "Maafkan aku." 
Maaf ini karena kelalaian, tetapi juga karena gagal berniat 
untuk. Sudah lama saya memutuskan bahwa saya akan 
melindungi anak ini, tetapi pada akhirnya membiarkannya 


Lebih banyak kata-kata Van Gogh tidak tahu harus berkata 
apa, jadi dia meletakkan kepalanya di kepala anak itu dan 
membiarkannya merasakan sendiri. Xu Yiyang memejamkan 
mata dan melangkah ke dunia batin kakak laki-laki itu 
dengan hati-hati. Ketika dia bingung, dia dibungkus dengan 
kehangatan dan diseret ke lautan pikiran yang luas. Dewa 
ini penuh dengan napas saudara, melemparkannya ke atas 
dan dengan lembut mendukungnya, membiarkannya 
berkeliaran di galaksi yang terang. 


Hanya sesaat kemudian, bocah lelaki yang mengerutkan 
kening itu terkikik. Dia tahu bahwa hari ini dia telah 
dibunuh lagi, dan realisasi yang terlambat ini tentu saja 
membuatnya takut. Tetapi sekarang, ketika dia menyatu 
dalam benak kakak laki-lakinya dan merasakan kehangatan 
dan keamanan yang unik ini, dia merasa bahwa dia dapat 
mati lagi. 


Apakah kamu merasa lebih baik? Fangalloe berbisik di 
kepala anak itu. 


Huh. Xu Yiyang mengangguk bahagia, matanya cerah. 


Kalau begitu tidur siang, bangun dan sakit saja, Van Gaalo 
menghibur dengan lembut. 


"Hmm ..." Suara Xu Yiyang dengan cepat menjadi 
mengantuk, dan segera tertidur dengan kung fu. 


Song Rui menunjuk ke kepalanya dan berkata dengan tegas, 
"Kamu baru saja bertukar ide?" 


Itu benar. Fangallo tidak menyangka dia akan menebak 
bahkan ini, ekspresinya sedikit terkejut. 


Song Rui menatap kepala pemuda itu untuk sementara 
waktu, dan kemudian secara tidak sengaja berkata, "Kamu 
harus percaya banyak orang untuk melakukan ini?" 


"Tentu saja, jika tidak ada cukup kepercayaan, itu setara 
dengan bunuh diri." 


Jadi kamu bilang, mungkinkah kita bertukar ide? Song Rui 
menimbang kata-kata sambil menyetir: Maksudku, jangan 
bertukar sekarang, tapi nanti, ketika kita mengembangkan 
persahabatan dan kepercayaan yang cukup. " 


Dia segera menindaklanjuti: "Apakah kita teman?" 


Tentu saja. Van Gaal masih ragu-ragu, dan dia segera 
memberikan jawaban yang pasti ketika dia mendengar 
pertanyaan ini. 


Song Rui meremas bibir tipisnya dengan erat dan tersenyum 
diam-diam. Meskipun dia juga ingin mengalami perasaan 
bertukar gagasan dengan orang-orang muda, dia tahu 
bahwa akan sangat sombong untuk mengajukan permintaan 
ini. Probabilitas ditolak atau bahkan dihasilkan oleh pemuda 
adalah 100%, tetapi jika ia dengan cepat membuat 
permintaan lain, dan itu tidak berlebihan, probabilitas 
persetujuan orang muda akan menjadi 80% atau 90%, yang 
merupakan efek ambang batas dan panas dan dingin 
Pemanfaatan efek air yang komprehensif dapat memainkan 
peran yang sangat baik dalam memperpendek jarak antara 
satu sama lain. 


Sebelum ini, Song Rui tidak pernah berpikir bahwa dia akan 
mencoba yang terbaik untuk mendapatkan teman. Dia pada 
awalnya menghina semua orang. Tetapi saya harus 


mengakui bahwa pemuda itu menegaskan bahwa hubungan 
antara teman-teman mereka benar-benar membuatnya 
bahagia. 


Dia secara tidak sadar menyortir dasi, hanya untuk 
menemukan bahwa dasi itu sudah dilepas dan diikat ke Xu 
Yiyang, bahkan lebih menakjubkan lagi, ketika dia 
menyentuh anak itu, dia tidak merasa sakit. 


Kata-kata "rumah cinta dan kulit hitam" muncul di benak 
saya tanpa bisa dijelaskan ... 


Ada apotek di sudut di depan, Fangallo menyela pikiran Dr. 
Song. 


Kamu dan anak itu sedang menunggu di mobil, aku akan 
segera datang. Song Rui mengaku dengan hangat dan 
kembali dengan sebungkus obat sepuluh menit kemudian. 


Jadi bagaimana situasinya hari ini? Dia bertanya lagi. 


Van Gaal yakin bahwa Xu Yiyang tertidur sebelum berkata 
perlahan: "Ingat apa yang saya ambil dari pencuri? Itu 
adalah energi yang akan mengintai setelah memasuki tubuh 
dengan cara tertentu, menunggu untuk dibangunkan. Jika 
Mereka tidak pernah terbangun, mereka akan melepaskan 
diri setelah tuan rumah mati dan memasuki tubuh tuan 
rumah berikutnya, jika terbangun, mereka akan menjadi 
bagian dari tuan rumah dan mengubah hati tuan rumah 
menjadi kenyataan. Hal yang membangunkan mereka 
adalah keinginan tuan rumah , Keinginan yang sangat kuat, 
bisa juga dikatakan sebagai keinginan. Ketika keinginan 
tuan rumah untuk keinginan tertentu menerobos ambang 
batas, energi ini dapat dirangsang, dan kemudian keinginan 
itu bisa menjadi kenyataan. " 


Van Gogh melirik Song Rui dan melihat bahwa dia menerima 
dengan baik dan melanjutkan: "Misalnya, keinginan si 
pencuri adalah mencuri uang, jadi dia menumbuhkan 
tangan ketiga." 


Aku mengerti, jadi apa harapan Xiao Yanling? Song Rui 
bertanya dengan penuh minat. 


"Mungkin ..." Ekspresi Fangalo sulit dikatakan: "Jadilah putri 
semesta." 


Song Rui mengangkat alisnya, dan kemudian dengan cepat 
menjawab: "Itu masalah, para putri semua tinggi dan harga 
diri, mereka tidak bisa disalahkan, mereka tidak bisa 
memberontak, mereka bahkan tidak bisa menanggung 
sedikit pengabaian. Begitu sang putri merasa dirugikan, 
Akan dengan tidak hati-hati melampiaskan ketidakpuasan 
dan amarahnya. Jika keinginannya seperti ini, maka 
kekuatannya akan sangat kuat, pada awalnya dia akan 
membiarkan orang-orang di sekitarnya berbalik, orang tua 
pertama, kemudian kerabat, dan teman, dll. Pada akhirnya, 
dia akan membiarkan seluruh dunia membalikkan dirinya 
sendiri Jika kekuatannya berasal dari keinginan, maka ketika 
dia tumbuh, keinginan ini hanya akan menjadi lebih kuat 
dan lebih kuat, tidak lebih lemah dan serakah. Keinginan 
adalah sesuatu yang dapat berkembang tanpa batas, di 
mana dia akan tumbuh dari seorang putri menjadi ratu. 
Pada saat itu, itu akan menjadi buruk, tidak, tidak harus 
menunggu sampai saat itu, itu sudah buruk sekarang, 
kejahatan anak-anak yang naif seringkali lebih mengerikan 
daripada orang dewasa Sepuluh juta kali. " 


Fangalao mengangguk: "Dr. Song, kamu benar. Dia sudah 
mulai membunuh orang sekarang." Tangannya dengan 
lembut menutupi leher Xu Yiyang, dan ada kondensasi di 
matanya. 


"Lalu apa yang akan kamu lakukan? Kamu sudah 
menyerangnya sekali, dan telah mengajukan di kantor 
polisi. Mungkin tidak mudah untuk dekat dengannya lagi." 


"Aku harap orang tuanya bisa membawanya ke sisiku secara 
inisiatif. Aku khawatir aku tidak akan bisa menghadapinya 
walaupun aku terlambat," Fangallo menghela nafas keluar 
jendela. 


Song Rui menggelengkan kepalanya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Dia tahu bahwa jika kemampuan anak itu 
benar-benar dapat mendominasi segala sesuatu di 
sekelilingnya, orang tuanya tidak akan pernah 
memberikannya kepada siapa pun karena mereka juga telah 
tamak. Namun, hal ini tidak penting baginya, yang penting 
adalah ia akhirnya menemukan alasan untuk mengunjungi 
rumah pemuda itu hari ini dan melihat sekilas ladang 
pribadinya. Ini adalah tonggak sejarah baginya. 


persahabatan yang panjang ... 


Setengah jam kemudian, Song Rui mengikuti pemuda itu 
dan naik ke gedung 18 lantai, tanpa terengah-engah atau 
kaki, dan hanya berbicara ringan: "Jangan undang aku 
masuk?" 


"Tidak." Van Gogh biasanya menolak siapa pun untuk 
mendekat. 


Maukah kamu mengikatkan plester? Song Rui mengangkat 
obat di tangannya. 


Van Gogh: ... 


"Aku akan pergi setelah plester. Yakinlah, aku punya lisensi 
dokter untuk memastikan profesionalisme," kata Song Rui 
dengan serius. 


Silakan masuk. Van Gogh akhirnya menyerah dan 
mendorong pintu keamanan yang berat itu. 


Sebuah udara dingin yang tidak biasa mengalir di wajah, 
dan dua mata yang ditempatkan di balkon segera menatap 
pengunjung, dan kemudian meluncurkan kutukan. Tetapi 
semua ini tidak membuat Song Rui menunjukkan warna 
yang berbeda. Dia pertama kali berjalan ke balkon, menatap 
katak sambil tersenyum, dan berjalan ke dapur yang 
kosong. Setelah melihat sekeliling, dia bertanya, "Apakah 
ada ketel, apakah saya memerlukannya?" Ada air panas 
yang cukup untuk melembutkan plester, dan saya perlu 
baskom dan gunting. " 


Untuk pertama kalinya, Fangallo menunjukkan ekspresi 
sempit: "Tidak, tidak sama sekali." 


Song Rui menatapnya dan menghela napas dalam diam, 
tidak mengungkapkan keraguan tentang rumahnya tanpa 
jejak nafas hidup atau menjelajahi penyebabnya secara 
menyeluruh. Dia dapat menerima penampilan Van Gogh, 
baik, buruk, baik, jahat, bahkan non-manusia ... tidak 
masalah, selama dia selalu seperti itu, semuanya tidak 
masalah. 


Song Ruiyang mengangkat kunci mobil dan terkekeh, "Ayo, 
ayo bawa anak-anak ke supermarket." 


Baru saja bangun, Xu Yiyang, yang masih agak lemah dalam 
roh, segera pergi ke pintu masuk untuk mengganti sepatu. 
Dia jelas tertarik pada kegiatan ini, tetapi Van Gogh 
membawanya kembali, menanggalkan pakaiannya dan 
meletakkannya di bak mandi, dan meletakkan dua bola 
mata yang berputar-putar, dan berkata dengan suara yang 
dalam: "Berbaring, sembuhkan lukanya, Saya akan kembali 


dalam satu jam. Jika saya terluka, saya akan melakukan 
pekerjaan rumah saya. Saya akan memeriksanya. " 


Kamu sangat keras dengannya! Song Rui tersenyum rendah. 
Rumah ini tidak dingin, tetapi sebaliknya, warna yang 
paling jelas bergetar di depan matanya. 


Aku melakukannya untuknya juga, jawab Fangallo mirip 
dengan ayah Jackie Chan. 


Song Rui terkekeh lagi, merasa bahwa perjalanan ini tidak 
sia-sia. Di luar peristiwa-peristiwa serius, dia melihat Van 
Gogh lain, yang sama-sama nyata tetapi lebih indah. 


Satu jam kemudian, Song Rui pergi, meninggalkan baskom 
berisi air hangat, ketel listrik, gunting, perban dan beberapa 
bungkus besar jaringan steril. Rumah yang semula kosong 
ini benar-benar kacau olehnya, tetapi Van Gogh tertawa 
diam-diam sambil membersihkan bibirnya. 


Melihat dasi yang dilemparkan ke tanah oleh Dr. Song 
secara acak, ia membungkuk untuk mengambilnya, 
meletakkannya di baskom, dan bergumam, "Besok aku 
harus pergi ke supermarket untuk membeli deterjen." 


Saudaraku, aku juga akan pergi! Xu Yiyang, yang sedang 
berbaring di meja kopi sambil menulis pekerjaan rumah, 
berteriak dengan cepat. Karena stimulasi hebat hari ini, dia 
berbicara lebih lancar. 


"Oke, ambil saja apa pun yang ingin kamu beli. Rumah ini 
kehabisan ruang. Bahkan tidak ada kursi untuk para tamu. 
Mari kita beli beberapa kursi. Tidak, tidak. Mungkin kamu 
bisa membeli sofa. Yang sangat ringan disebut Apa yang 
akan terjadi ... "Van Gogh mengeluarkan teleponnya dan 
mencari, tiba-tiba menyadari:" Ah, itu sofa malas. " 


Dia sama sekali tidak tahu bahwa pijakan kosong sementara 
ini telah diatur olehnya lebih dan lebih seperti rumah 
sungguhan. 


Xu Yiyang berkata dengan keras, dengan ekspresi yang 
indah. 


Setelah mengawasi pekerjaan rumah anak itu, Fangalo 
mengeluarkan ponselnya untuk masuk ke kelompok orang 
tua, dan memulai pemeriksaan satu per satu sesuai dengan 
"memo pekerjaan rumah hari ini" yang dikirim oleh guru. 
Tampaknya mengingat sesuatu, dia mengklik latar belakang 
kelompok orang tua untuk melihat apakah orang tua Xiao 
Yanling ada di sana. Cukup yakin, dia menemukan seorang 
anggota bernama "Bunda Xiao Yanling", jadi dia 
mengiriminya pesan: (Anda harus menghentikan anak itu 
sesegera mungkin. 


Wen Guiyun tidak menanggapi, tetapi orang-orang dalam 
kelompok orang tua mulai sering @fangaluo, sikapnya 
sangat agresif: [Saya mendengar bahwa Fan ditangkap di 
kantor polisi karena membahayakan berbahaya kepada Xiao 
Yanling, kan? 


(Ya, saya punya video pengawasan. Biarkan saya tunjukkan. 
Orang tua supernatural mengirimkan video Fangalo 
menjemput gadis kecil itu dan menutupi kepala dan 
wajahnya. Melihat penampilan sendirian, pemandangan ini 
memang mengerikan. 


(Tuhan! Kenapa dia harus memperlakukan anak seperti itu? 


[Aku dengar itu karena Xu Yiyang dari keluarganya 
berguling menuruni tangga, mematahkan tangannya, dan 
berbohong bahwa Xiao Yanling mendorongnya, jadi dia 
berlari untuk membalas dendam dari gadis kecil itu. Jika ibu 


Xiao Yanling tidak datang tepat waktu, Tuhan tahu apa yang 
akan dia lakukan! 


IYa, saya juga mendengar dari guru sekolah bahwa 
semuanya disebabkan oleh kebohongan Xu Yiyang, tetapi 
mentalitas Van Gogh juga memiliki masalah. Tidak peduli 
bagaimana dia melakukannya, dia tidak dapat menyerang 
seorang anak! 


[@ , ada anak-anak dan orang tua psikopat yang berbaring 
di kelas, menurut sekolah? Kami benar-benar tidak setuju 
untuk membiarkan orang-orang seperti itu tinggal di kelas 
dua empat tahun! Xu Yiyang harus berbalik! 


Benar! Xu Yiyang harus berbalik! 
I@ , jika Anda melihat kami, berdiri dan katakan sesuatu! 


(Orang tua harap tenang. Saya akan berkomunikasi dengan 
Tn. Fan secara pribadi. Setelah kami selesai, kami akan 
mengumumkan keputusan kami kepada kelompok. Harap 
tunggu dengan sabar. Guru yang bertanggung jawab atas 
kelas dengan tergesa-gesa berdiri untuk meringankan 
kontradiksi, tetapi Van Gogh sama sekali tidak peduli 
dengan komentar mereka. Dia hanya mengirim satu surat 
demi satu kepada ibu Xiao Yanling: [Anda seharusnya tahu 
bahwa anak Anda menjadi semakin berbahaya? Itu adalah 
anjing peliharaan yang mati di awal, dan kemudian teman 
sekelas. Bagaimana dengan yang berikutnya? Apakah Anda 
tahu alasan mengapa ia menyerang Xu Yiyang? Hanya 
karena dia tidak menyukainya, dia tidak ingin bermain 
dengannya. Anak Anda telah begitu kejam sejauh ini, jika 
Anda tidak ingin dia salah, bawa dia menemui saya. 


Kata-kata ini sepertinya menyentuh Wen Guiyun, dan dia 
akhirnya menjawab: (Tuan Brahma, kami sangat menyesal, 
tetapi kami tidak bisa memberikan anak itu kepada Anda. 


Jadi, apakah kamu siap untuk melepaskannya? 


(Tidak, tidak, tidak, kami akan mendidiknya dengan baik, 
tapi kami tidak akan memberikannya kepada orang asing. 
Tidak ada orang tua yang akan memberikan anaknya 
kepada orang asing, harap dipahami. 


[Anda tidak memiliki pendidikan yang baik untuknya, 
pandangan dunianya telah terbentuk, dan dia tidak goyah. 


(Tidak, dia masih muda, dia akan masuk akal. Ini adalah 
khayalan bahwa setiap orangtua akan bersikeras. 


Fangallo menghela nafas dan berkata dengan hati-hati: [Jika 
kamu bersikeras menjaganya di sisimu dan tidak dapat 
menahan amarah dan perilakunya, tragedi akan terjadi satu 
demi satu. Pendidikan yang ketat dan sifat bebas-cinta anak 
saling bertentangan.Setelah Anda melanggar kehendaknya, 
apakah Anda sudah memikirkan konsekuensinya? Mungkin 
kematian berikutnya akan terjadi di rumah Anda, lalu di 
sekolah, dan pada akhirnya akan menyebar ke masyarakat. 
Bisakah Anda memikul tanggung jawab yang sesuai? 


(Tn. Fan, jangan khawatir. Aku kenal anakku. Dia tidak akan 
menyakiti siapa pun. Kejadian hari ini hanya kecelakaan. Dia 
tidak bersungguh-sungguh! Lagi pula, bukankah ada hal 
serius yang terjadi pada anak Anda? 


Kalimat demi kalimat, dialog klasik untuk memelihara anak 
beruang muncul di halaman obrolan, yang membuat Van 
Galaro mengerutkan kening, dan dia menusuk pikiran pihak 
lain tanpa ampun: (Ms. Wen, Anda enggan memberikannya 
kepada Anda karena Anda khawatir tentang anak itu. Aku, 
atau karena nafsuku sendiri? Keinginan untuk berkembang 
ke ekstrem akan meledak, saya harap Anda bisa 
menanggung konsekuensinya. 


Dia menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, tidak 
lagi membujuk, karena dia tahu bahwa apa pun yang dia 
katakan tidak berguna, orang tua tidak akan mematuhinya. 
Setelah berhenti dari antarmuka obrolan pribadi, ia 
membuat penemuan yang lebih buruk lagi - orang tua 
dalam kelompok itu benar-benar berubah dari secara 
kolektif mengutuk diri mereka sendiri dan Xu Yiyang untuk 
memuji Xiao Yanling. 


Satu orangtua mengirim foto-foto artistik yang diambil 
ketika Xiao Yanling bertindak sebagai model kepada 
kelompok satu demi satu dan memperkenalkan: [Ini adalah 
gadis yang menjadi korban, Xiao Yanling, dinilai sebagai tiga 
siswa terbaik di provinsi selama tiga tahun berturut-turut. 
Ujian adalah tempat pertama, menggambar, menari, 
bernyanyi, bermain piano, semuanya hebat, memenangkan 
banyak hadiah! 


[Gadis saya tweeted Xiao Yan pada saya segera setelah dia 
pulang, dan mengatakan bahwa dia akan belajar menari 
dengannya. Tidak peduli bagaimana saya menasihatinya, 
dia menolak untuk pergi, dia takut menderita. 


[Anak saya juga suka Xiao Yanling, dia juga mengatakan 
bahwa ketika dia dewasa, dia ingin menjadi pacarnya dan 
menertawakan saya! Segera setelah dia pulang, dia 
bergegas untuk menulis pekerjaan rumahnya, mengatakan 
bahwa Xiao Yanling hanya bermain dengan anak-anak 
dengan nilai bagus. Dia telah tumbuh lebih banyak 
sekarang! 


[Anak saya berada di meja yang sama dengan Xiao Yanling. 
Nilai sebelumnya lebih rendah dan lebih tinggi, tetapi kali 
ini kuis tiba-tiba masuk sepuluh besar kelas. @ Ibu, terima 
kasih banyak untuk anak Anda, dia telah memainkan peran 
utama yang baik! 


[Karena itu, dikatakan bahwa anak-anak harus bermain 
dengan anak-anak yang baik, sehingga mereka dapat 
terpengaruh secara positif. Jangan menghubungi anak-anak 
Xu Yiyang yang murung yang bahkan tidak dapat berbicara, 
mungkin mereka akan belajar dengan buruk. 


[@ , prestasi akademis anak saya sangat buruk. Bisakah 
saya mengubah tabel untuk semester berikutnya dan 
berbagi meja dengan Xiao Yanling? 


Saya tidak setuju! ] Orang tua Xiao Yanling saat ini di meja 
yang sama segera melompat ke objek. 


Dia terlihat cantik, fleksibel, dan memiliki nilai bagus. Orang 
tua mana yang tidak suka anak seperti itu? Setelah melihat 
mereka berlomba untuk mengejar Xiao Yanling, dan sangat 
mendukung anak-anak mereka untuk menghubungi Xiao 
Yanling, Van Gogh Luo yang cemas berpikir sejak lama 
dalam kelompok: "Xiao Yanling adalah orang yang sangat 
berbahaya, dan bencana akan selalu mengelilinginya. Jika 
Anda tidak ingin anak lain mengalami kecelakaan, cobalah 
untuk menjauhkan anak Anda darinya. 


Orang tua dalam grup: ... 


Setelah beberapa saat, talenta yang menjabat sebagai 
ketua komite keluarga berkata dengan tegas: [Tuan Fan, 
menembak beberapa episode tidak berarti bahwa Anda 
adalah seorang paranormal sejati, harap perhatikan! Kami 
akan mengirimkan keluhan bersama ke sekolah besok, 
meminta keluarga Anda Xu Yiyang untuk pindah! Demi 
kesehatan dan keselamatan anak, kami tidak akan 
mentolerir keberadaan orang yang menyimpang secara 
psikologis! 


Fangallo memutar alisnya, dan ketika dia akan menjelaskan 
lebih lanjut, dia menemukan bahwa dia telah dihapus. 


Dia bukan Tuhan, dia tidak bisa menyelamatkan semua 
orang ... 


Psychic Chapter 128: 


Di bawah pengepungan dan pengasingan semua, Vangallo 
diusir oleh kelompok induk. Dia menatap layar ponsel, 
mengerutkan kening dengan sangat erat. 


Pada saat itulah obrolan pribadi yang dikirim oleh guru yang 
bertanggung jawab atas kelas memanggil kembali 
perhatiannya. Nada suara pihak lain sangat buruk, dan dia 
mengeluh: (Pak Brahma, saya selalu mengira Anda adalah 
orang yang baik, tetapi saya tidak berharap Anda menjadi 
orang yang baik. Membawa anak saya pergi dan 
menyakitinya. Karena ini, saya hampir dikeluarkan dari 
sekolah! Saya mengatakan kepada Anda ketika saya berada 
di pintu sekolah bahwa Xu Yiyang secara tidak sengaja jatuh 
dari tangga. Anda tidak mempercayai saya, tetapi percaya 
kata-kata tidak berdasar seorang anak. Perilaku berbohong 
Xu Yiyang juga mengejutkan saya. Tampaknya kurangnya 
pendidikan keluarga memang telah menyebabkan pengaruh 
yang sangat buruk padanya, Tuan Fan, Anda harus 
memperhatikan kesehatan mentalnya. 


Mata Fangalo gelap dan dia tidak bisa melihat cahaya sama 
sekali. Dia menulis satu per satu: "Saya percaya anak saya, 
dia tidak salah, juga tidak berbohong. 


Guru yang bertanggung jawab atas kelas tidak merespon 
untuk waktu yang lama. Sebuah video dikirim setelah 
sekitar lima menit, yang singkat dan berkata: (Tuan Fan, 
tolong baca sendiri. 


Ini adalah video pengawasan yang dia ingin datang dari 
sekolah. Sosok kecil yang ditandai oleh lingkaran merah 
adalah Xu Yiyang. Dia berjalan bolak-balik di luar koridor, 


merentangkan tangan dan kakinya dari waktu ke waktu, 
sehingga anggota badan yang kaku bisa lega. Namun, 
ketika dia mencapai tangga, entah bagaimana, pergelangan 
kakinya roboh dan jatuh. Dapat dilihat dengan jelas bahwa 
anak-anak yang berdiri di sekitarnya menjaga jarak tertentu 
darinya dan tidak dapat mendorongnya ke bawah, dan 
pelakunya di mulutnya, Xiao Yanling, bahkan tidak muncul 
sama sekali. 


Di mata orang-orang biasa, faktanya sangat jelas, semua 
kecelakaan berasal dari bingkai yang dibuat oleh Xu Yiyang. 
Anak-anak tidak membutuhkan motivasi, mereka selalu 
berbohong secara tidak dapat dijelaskan. 


Namun, di mata Van Gogh, video ini tidak begitu banyak. 
Sebuah udara hitam melilit tali, dengan erat 
menghubungkan Xiao Yanling dan Xu Yiyang, dan ketika Xu 
Yiyang mendekati tangga, dia tersandung kakinya dan 
membiarkannya jatuh dari gedung tinggi. Apa yang disebut 
sebagai bukti kepolosan Xiao Yanling hanya membuktikan 
bahwa dia adalah pembunuhnya. Sistem mesin idenya 
sangat mirip dengan kutukan, dan kemampuannya 
komprehensif. Jika Anda ingin menggunakan kalimat untuk 
menggambarkannya, ini tentang "apa yang ingin Anda 
lakukan." 


Hanya anak-anak yang dapat menguasai kemampuan 
mengerikan seperti itu, karena mereka selalu memiliki 
semua jenis fantasi dalam pikirannya, bahkan jika mereka 
dibantah dan dikoreksi oleh banyak orang, mereka tidak 
akan pernah meragukan fantasi ini. Jika mereka mengira 
mereka adalah raja dunia, maka mereka akan bersikeras 
pada gagasan absurd ini sampai hari mereka benar-benar 
tumbuh dewasa. Jantung anak bisa sangat rapuh, tetapi 
pada saat yang sama bisa sangat kuat. 


Fantasi Xiao Yanling adalah seorang putri, jadi dia menjadi 
seorang putri yang perlu dipatuhi dan dicari oleh semua 
orang. Mereka yang tidak mengejarnya dan tidak menaati 
dia pada akhirnya akan musnah olehnya. 


Van Gogh menatap video itu, dan matanya bersinar dengan 
cahaya yang tidak jelas. 


Kepala sekolah tidak tahu bahwa dunia yang dia lihat benar- 
benar berbeda dari apa yang dilihat Van Gogh, jadi dia 
secara alami bertanya: (Tuan Fan, apakah Anda melihat 
dengan jelas? Saya punya solusi, apakah Anda terlihat baik? 
Orang tua sangat marah sekarang, atau Anda akan 
membawa Xu Yiyang ke sekolah besok untuk meminta maaf 
kepada Xiao Yanling di depan umum. Jika situasinya tidak 
surut, Xu Yiyang kemungkinan akan ditolak oleh semua 
anak. Anda juga tahu bahwa dia tidak pernah banyak bicara 
dan tidak pernah menyentuh dan bermain dengan anak- 
anak lain. Psikologinya masih bermasalah. 


[Tentu saja, sekolah sangat bersimpati dengan 
pengalamannya, tetapi itu juga fakta bahwa kamu dan 
perilakunya menyakiti anak-anak lain, jadi kami harus 
menghukum kamu juga. Pendidikan moral anak-anak adalah 
masalah besar, Pak Fan, jika Anda benar-benar demi 
kebaikan anak Anda, Anda tidak bisa hanya memberinya 
bantuan. Anda harus memberi tahu dia apakah itu benar 
atau salah. 


Fangallo mengirim komentar singkat: [Saya mengerti, besok 
saya akan membawa Xu Yiyang ke sekolah untuk menjalani 
prosedur transfer. Permintaan maaf tidak mungkin, dia 
benar. ] Tidak ada penjelasan yang diperlukan, karena orang 
biasa tidak dapat memahami dunia yang telah dia lihat. 


Guru kelas: ... 


Tn. Fan benar-benar berperilaku sama seperti di Weibo, 
sangat baru! 


[Meskipun begitu, maka aku menghargai keputusanmu. 
Pada akhirnya, guru kelas hanya bisa mendesah dalam 
diam. 


Fangalo menatap telepon untuk sementara waktu setelah 
keluar dari antarmuka obrolan. Wajahnya yang cantik jarang 
menunjukkan ekspresi kusut, seolah-olah dia telah 
menemukan hal yang besar dan sulit. Lima menit kemudian, 
dia akhirnya mengerutkan bibirnya, memutar nomor telepon 
yang dia kenal tetapi tidak pernah menyentuh, dan 
kemudian membuka mulutnya sedikit, tetapi tidak tahu 
bagaimana mengatur bahasa. 


Seolah-olah dia bisa merasakan keterjeratannya di sana, dia 
tersenyum rendah pertama: "Van Gallo, pergi ke Tiga Harta 
Karun tanpa insiden, katakanlah, apa yang kau ingin aku 
lakukan." 


"Dr. Song, selamat malam," Van Gogh menyapa dengan 
datar. 


Saya tidak tahu yang mana dari titik akupunktur Song Rui. 
Tawanya yang rendah dan dalam selalu datang, dan dia 
tersenyum sebentar sebelum memadatkan emosinya, dan 
suaranya lembut: "Baiklah, selamat malam." Lalu ada 
Menunggu beberapa saat dalam keheningan. 


Fangallo mempertimbangkan kata-kata itu dengan hati-hati 
dan berkata dengan sopan: "Dr. Song, saya menemui 
masalah dan saya tidak tahu bagaimana 
menyelesaikannya." 


Kamu juga akan menemui masalah? Suara Song Rui sedikit 
melayang, seolah dengan sedikit senyum, tetapi 


mendengarkan dengan hati-hati tetapi tidak. 


Fangallo menghela nafas, "Siapa yang bisa hidup tanpa 
masalah?" 


Song Rui akhirnya tidak bisa menahan diri, dan tersenyum 
rendah: "Oke, jangan menariknya, saya bisa menebak apa 
yang terjadi. Apakah kelompok orang tua dalam kesulitan, 
siap untuk memulai keluhan bersama untuk memungkinkan 
Xu Yiyang untuk mentransfer atau mentransfer? Sekolah 
Untuk menenangkan situasi, apakah Anda meminta Anda 
secara terbuka meminta maaf kepada Xiao Yanling? " 


Van Gogh: ... 
Keahlian analitik Dr. Song sangat kuat. 


Song Rui bersikeras: "Xu Yiyang salah, tidak mungkin bagi 
Anda untuk membawanya meminta maaf, jadi apakah Anda 
siap untuk mentransfer kepadanya?" 


Van Gogh: ... 


Song Rui segera berjanji: "Besok saya akan membawa Anda 
untuk menarik diri dari sekolah, dan kami akan pulang 
untuk memilih sekolah yang lebih baik untuk Xu Yiyang 
setelah menyelesaikannya. Anda dapat yakin bahwa saya 
masih memiliki sedikit ketipisan dalam industri pendidikan 
dan tidak akan membiarkannya Anak-anak putus sekolah. " 


Fangallo telah memecahkan masalah tanpa mengatakan 
apa-apa, dan wajahnya tidak bisa membantu menunjukkan 
ekspresi bersyukur dan santai. 


"terima kasih " 


Song Rui memotong kata-katanya lagi: "Tidak perlu 
berterima kasih. Aku akan pergi ke rumahmu untuk duduk. 
Aku pernah menjadi pemilik katak, dan aku harus memiliki 
hak untuk mengunjunginya." Efek ambang digunakan 
olehnya Itu harus tajam. 


Fangallo setuju tanpa ragu: "Oke, kamu dipersilakan untuk 
sering datang." 


Tawa rendah Song Rui datang dari sana, dan kemudian ada 
"selamat malam" yang sangat lembut. 


Selamat malam, Fangallo menanggapi dengan pasif. Setelah 
menutup telepon, dia menghembuskan napas perlahan, lalu 
memandang ke arahnya, menatap Xu Yiyang dengan mata 
besar, dan berkata dengan serius, "Aku tidak akan 
membiarkan Anda menjadi anak yang tidak bersekolah, dan 
Anda tidak akan diizinkan untuk meminta maaf atas 
kejahatan yang tidak Anda butuhkan. Meskipun situasi kami 
berbeda dari yang lain, belajar sama pentingnya bagi kami. 
Dapatkah Anda memahaminya? Bahkan tanpa kekuatan 
spiritual yang kuat, belajarlah dengan baik Dengan 
pengetahuan, kita bisa menjadi sekuat Dr. Song. " 


"Paham! Saudaraku, aku harus belajar keras!" Xu Yiyang 
mengangguk dengan penuh semangat. 


Bagus. Van Gogh baru saja menenangkan ekspresinya, dan 
masuk lagi setelah 100.000 panggilan telepon yang gelisah. 


"Aku sedang terburu-buru! Guru Fan, ada masalah besar, 
kamu lihat Weibo!" 


Fangallo masuk ke Weibo tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun, dan sebelum dia mulai mengobrak-abrik, dia melihat 
bahwa namanya menempati posisi teratas dalam daftar 


pencarian panas. Judulnya adalah "Vangallo Beating 
Children". 


Suara cepat Cao Xiaohui datang dari sana: "Guru Fan, 
apakah Anda melihat ini? Bagaimana Anda bisa menggertak 
seorang anak? Pasti ada alasan? Saya tidak percaya apa 
yang orang-orang di Internet katakan, Anda bukan orang 
seperti itu! Situasi saat ini sangat tidak menguntungkan 
bagi kami! Dalam industri hiburan, ada dua hal yang tidak 
boleh disentuh: satu adalah narkoba dan yang lainnya 
adalah anak-anak. Video ini telah tersebar di seluruh 
Internet. Jika Anda menabrak anak-anak Anda sendiri, kami 
juga dapat membantu Anda dengan hubungan masyarakat. 
Tapi masalahnya adalah Anda bermain dengan anak dari 
keluarga lain, dan anak itu bukan amatir. Ini adalah model 
anak yang terkenal di lingkaran. Ada jutaan penggemar 
Weibo, termasuk bubuk ibu, bubuk ayah, bubuk saudara, 
Ada banyak sekali bubuk adik, dan dari mulut ke mulut 
lebih baik daripada Anda! " 


Cao Xiaohui menghela nafas lega dan melanjutkan: "Hal 
yang kamu kutuk Kemenangan Vatikan dan Su Fengxi 
belum pernah berlalu sebelumnya, dan sekarang itu terjadi 
lagi. Netizens memiliki kecurigaan yang kuat terhadap 
karaktermu dan sekarang menyerang dengan gila Akun 
sosial Anda dan situs web resmi perusahaan kami. Mereka 
yang mengantre untuk Anda juga telah terpengaruh dan 
dimarahi oleh penyiram darah anjing. Dampak dari insiden 
ini sangat buruk. Cabang Chengxi juga mengeluarkan 
pengumuman kasus untuk mengonfirmasi desas-desus. Tuan 
Fan, Apa yang harus kita lakukan sekarang? Jumlah 
penggemar Anda sekarang turun! " 


Dia hanya menjerit, dan berkata dengan marah, "Mengapa 
orang begitu buruk sekarang! Guru Brahma, kata-kata yang 
Anda katakan dalam kelompok orang tua telah 


dipublikasikan di Internet dengan nomor pemasaran, dan 
sekarang opini publik telah ditolak. Untuk menghukum 
Anda dan mengatakan bahwa Anda benar-benar 
menganggap diri Anda sebagai media psikis. Anda harus 
menerbitkan beberapa ramalan dari waktu ke waktu. 
Bahkan anak-anak yang tidak bersalah harus mengaturnya. 
Mereka juga mengatakan bahwa Anda memiliki masalah 
otak dan Anda harus pergi ke rumah sakit neurologis. 
Persetan! Bakat benar-benar memiliki masalah dengan otak 
mereka. Apakah mereka memahami kebenaran? Sial, dunia 
apa ini! " 


Fangallo diam-diam mendengarkan curhat Cao Xiaohui, dan 
tidak mengungkapkan posisinya. Dia perlahan membalik 
halaman Weibo-nya, dan menemukan bahwa sebagian besar 
netizen akan memintanya untuk berdiri dan meminta maaf 
kepada keluarga Xiao Yanling saat menyerangnya. Dia juga 
memberlakukan kutukan paling kejam di kepala Xu Yiyang, 
mengatakan bahwa dia juga akan menjadi neuropati atau 
pembunuhan di masa depan. Melakukan. 


IMinta maaf! Sebagai tokoh publik, apakah Anda tidak 
memiliki tanggung jawab ini? 


(Terluka anak yang tidak bersalah, kau telah 
menghancurkan umat manusia! 


(Tidak heran kamu akan mengadopsi Xu Yiyang, sifatmu 
semua kejam! 


(Permintaan maaf, atau keluar dari dunia hiburan! 


[Anda harus keluar jika Anda meminta maaf! Masyarakat 
tidak akan mentolerir sampah Anda! 


Komentar netizen sangat sengit sampai batas tertentu, dan 
bahkan mereka yang sebelumnya mencoba membela Van 


Gogh telah menderita serangan gila mereka. Tentu saja ada 
dorongan di balik ini, tetapi peran panduan video juga 
sangat diperlukan. Hal ini tidak dapat dicuci, jadi Van Gogh 
tidak siap untuk mengendalikannya. 


Dia hanya mengirim kalimat sederhana: (Anak saya tidak 
salah, tidak perlu meminta maaf. Akan selalu ada hal-hal 
jahat terjadi di sekitar bocah jahat itu, dan waktu yang tepat 
akan memberikan jawabannya. Tidak ada peringatan 
kepada publik, dan tidak ada lagi orang tua yang 
mengecilkan hati dari kelas dua dalam empat tahun, karena 
itu tidak berguna. 


Cao Xiaohui segera menelepon lagi, tetapi emosinya benar- 
benar tenang: "Tuan Fan, apakah anak itu masalah? Apakah 
Anda mengatakan tidak ada permintaan maaf? Kami tidak 
akan meminta maaf. Presiden Zhao juga mengatakan bahwa 
perusahaan akan selalu mendukung Anda! Song Dao baru 
saja Panggil saya dan katakan "Dunia Orang Aneh" tidak 
akan pernah membiarkan Anda berhenti karena ini. " 


Fangallo tersenyum lembut, "Oke, terima kasih." 


Segera setelah dia meletakkan telepon, satu demi satu 
pesan muncul di WeChat: 


Song: (Meskipun Anda tahu Anda tidak membutuhkannya, 
Anda harus mengirim penghiburan ini untuk membuktikan 
persahabatan kami. 


Zhao Wenyan: [Jangan khawatir tentang hal-hal yang rusak 
di luar, apa yang harus Anda lakukan. Saya memeriksa siapa 
yang melakukan Anda, mencari tahu untuk membunuhnya! 


Tirai putih: (Tuan Fan, saya yakin Anda tidak akan 
melakukan hal semacam itu. 


Song Wenwen: |Apa-apaan anak itu? 


Yaya: (Guru Vatikan, jangan khawatir tentang melibatkan 
kami, kami akan selalu mendukung Anda! 


Liao Fang: (Tuan Fan, mengapa Anda tidak mengirim anak 
itu ke cabang kami? Kami akan menangani kasus ini dengan 
serius, setidaknya tidak membiarkan anak itu pergi dengan 
mudah. Saya tahu banyak kasus kejahatan terhadap anak- 
anak, seperti pembunuhan James Barger yang menimbulkan 
sensasi di Inggris.Pelakunya adalah dua bocah laki-laki 
berusia sepuluh tahun yang mengambil anak berusia dua 
tahun dari mal dan membawanya ke tempat terpencil. 
Oleskan cat pada wajah anak, lepaskan sepatu dan 
celananya, angkat batu dan pukul, tendang, dan akhirnya 
bunuh dia. Setelah anak itu meninggal, kedua anak laki-laki 
jahat itu meletakkan tubuhnya di atas rel dan menutupi 
kepalanya yang berdarah dengan lempengan batu, 
berharap kereta itu akan terguling untuk menciptakan ilusi 
kecelakaan ... Tn. Fan, saya seorang polisi, saya 
membandingkan Siapa pun tahu betapa kejamnya anak naif 
itu, jadi saya percaya Anda! Salah itu salah, benar itu benar, 
tidak perlu meminta maaf! 


Pesan teks serupa terus berdatangan: dukung Anda, 
percayalah, jangan khawatir tentang kami, jangan minta 
maaf ... 


Tidak ada yang dibutakan oleh video yang tampak nyata. 
Bahkan jika mereka musuh dengan semua orang, mereka 
selalu percaya pada apa yang mereka lihat dan rasakan. 


Fangallo menggelengkan kepalanya tak berdaya, tetapi ada 
senyum tenang di sudut mulutnya. 


Inilah sebabnya dia sangat mencintai hidup ... 


Pada saat yang sama, Wen Guiyun, yang merasa semakin 
besar dan besar, benar-benar panik. Tentu saja, bukan 
pelepasannya yang memberitakan, dia takut orang lain 
menemukan kelainan putrinya, bagaimana dia bisa 
memancing media? Dia bahkan tidak berani berbicara 
dalam kelompok orangtua. 


Ekspresi paniknya menyebabkan kecurigaan suaminya, Xiao 
Runmin, jadi dia mengambil ponselnya untuk memeriksa 
riwayat obrolannya, dan dia tidak bisa tidak bertanya tetapi: 
"Kapan kamu masih ingin melindunginya? Dia sudah 
membunuh Doudou dan menyebabkan yang lain." Anak itu 
mematahkan tangannya, apa yang akan dia lakukan 
selanjutnya? Pernahkah Anda memikirkannya? Qian Qian 
Oian, Anda hanya punya uang di mata Anda, jika bukan 
karena kesenangan Anda, Ling Ling tidak akan menjadi 
seperti sekarang ini! Tuan Fan dapat membantu kami , Aku 
akan mengajak Lingling menemuinya! " 


Xiao Runmin melemparkan telepon kembali ke pelukan 
istrinya dan malah menarik putrinya yang duduk di 
sampingnya melakukan pekerjaan rumah. 


Ayah, apa yang kamu lakukan? Xiao Yanling berteriak kaget. 


Wen Guiyun bergegas dengan cepat dan memeluk lengan 
suaminya dengan erat: "Tidak, Anda tidak dapat mengirim 
putrinya! Kami sama sekali tidak tahu bahwa Van Gogh, 
bagaimana kami bisa tahu apakah ia orang yang baik atau 
buruk? Saya akan mendidik putri saya, suami, Tolong, beri 
anakmu kesempatan lagi! Dia masih muda, dan ketika dia 
masuk akal, semuanya akan baik-baik saja! " 


"Bisakah dia masuk akal? Apakah dia tahu dia melakukan 
sesuatu yang salah?" Xiao Runmin berjongkok dan meremas 


bahu putrinya dengan tajam. "Xiao Yanling, katamu, apa 
yang kamu lakukan salah hari ini?" 


Itu adalah mata bingung putrinya yang merespons padanya, 
dia bahkan memiringkan kepalanya, mengungkapkan 
ekspresi polos yang tampak murni tetapi disamarkan 
dengan tanda-tanda berat. Dia tahu bagaimana cara menipu 
orang lain. 


Xiao Runmin tersenyum sedih, berdiri dan menyeret 
putrinya dengan keras, "Aku akan membawanya untuk 
melihat Van Gogh, dia tidak bisa terus seperti ini lagi!" 


Mendengar nama Van Gogh dua kali, Xiao Yanling akhirnya 
menyadari apa yang akan dilakukan ayahnya, jadi dia 
berjuang dengan panik dan berteriak: "Aku tidak akan pergi, 
ayah, kamu biarkan aku pergi! Kamu tidak bisa 
memberikanku kepada orang itu, dia akan membunuh Aku! 
Ayah, lepaskan, ayah, tidakkah kamu mencintaiku lagi? " 


Bagaimana Xiao Runmin tidak mencintai? Karena cinta dia 
harus melakukan ini. 


Tetapi kakinya dipegang teguh oleh istrinya dan tidak bisa 
digerakkan. 


Dia mengangkat wajahnya dan menangis: "Suaminya, aku 
mohon kamu untuk tidak mengambil Ling Ling! Bagaimana 
Van Gogher itu memperlakukan Ling Ling? Tahukah kamu? 
Seandainya yang disebut solusinya adalah membunuh putri 
kita? Kamu tidak melihat Video pengawasan? Dia hampir 
membunuh putrinya hari ini! Jika Anda memikirkannya, 
pasti ada solusi lain. Kita bisa mengajak Ling Ling menemui 
psikolog sebelum psikolog benar-benar dapat 
membantunya. Suamiku, mari kita coba dulu. Mari kita coba 
dokter, oke? Jika kita tidak bisa, mari kita pergi ke Van Gogh, 
suami, aku mohon! " 


Ekspresi dingin Xiao Runmin mengendur. 


Xiao Yanling segera melepaskan tangannya dari cakar besi 
dan jatuh ke pelukan ibunya. Di sudut-sudut yang tidak ada 
yang bisa melihat, matanya yang berlumuran darah 
meledak menjadi kebencian yang mengerikan. 


Psychic Chapter 129: 


Karena obstruksi istrinya yang kuat, dan karena dia tidak 
tahu banyak tentang perilaku Van Gogh, Xiao Runmin tidak 
mengirim putrinya. Malam itu dia gagal tertidur, tidak tahu 
apakah keputusannya benar atau salah, dan Wen Guiyun 
juga membuka matanya untuk fajar. 


Dalam keadaan kesurupan, dia ingat hari ketika dia pertama 
kali menemukan bahwa putrinya memiliki kemampuan 
khusus. Pada saat itu, ia membuka toko Taobao, karena 
pemasaran yang buruk, kinerjanya sangat buruk. Setiap 
bulan, ia harus menginvestasikan lebih dari 300.000 untuk 
membayar tagihan, tetapi keuntungannya bahkan tidak 
mencapai fraksi tagihan. Setelah bertahan selama tiga atau 
empat bulan, dia telah kehilangan lebih dari satu juta yuan, 
jadi dia harus menggadaikan rumahnya. 


Jika toko itu tidak bisa dibuka, dia tahu bahwa dia akan 
menarik seluruh keluarga ke dalam jurang kesulitan. Jadi 
pada hari ketika batch terakhir dari produk baru ada di rak, 
dia dengan gugup menunggu di depan komputer dan 
bercanda dengan putrinya untuk memenangkan lotre. Dia 
berkata, "Lingling, dapatkah kamu mengatakan bahwa 
pakaian ibu bisa dijual? Ibu bisa membelikanmu banyak 
gaun cantik. " 


Anak perempuan itu masih muda, tetapi sudah sangat 
pintar, segera berkata: "Pakaian ibu pasti akan laris!" 


Wen Guiyun tersenyum dan bertanya: "Benarkah?" 


Anak perempuan itu mengangguk dengan penuh semangat, 
dan tinju kecilnya menggedor desktopnya: "Jual dengan 
eksplosif, eksplosif!" 


Jadi hari itu, barang-barang yang baru saja dia letakkan di 
rak benar-benar terjual habis. Meskipun mereka tidak bagus 
dalam gaya, tidak dalam kualitas yang baik, dan tidak 
hemat biaya, mereka masih terjual habis secara misterius 
dan diisi ulang beberapa kali. Dia sangat bahagia dan gila 
pada saat itu, tetapi putrinya menarik pakaiannya dan 
berkata dengan tegas, "Bu, lihat, semua yang saya katakan 
akan terwujud, Anda ingat untuk membelikan saya rok!" 


Setelah menerima uang penjualan, dia benar-benar membeli 
banyak rok indah untuk putrinya, dan kemudian setiap kali 
toko itu baru, dia akan membawa putrinya ke meja 
komputer dan membiarkannya membuat harapan yang 
baik. Jadi dia mulai menghasilkan banyak uang, tanpa 
menemukan perancang yang baik untuk meningkatkan 
gaya pakaian, atau menemukan produsen yang lebih baik 
untuk meningkatkan kualitas pakaian, atau mengurangi 
harga, tokonya masih sangat cepat. Kecepatan mulai 
berkembang. 


Dia menebus rumah tua itu, membeli rumah besar, mobil 
mewah, dan menjalani kehidupan impian. Dia mulai 
menyadari keunikan putrinya dan menggunakan 
kemampuannya untuk menangani semua jenis masalah 
dalam pekerjaan dan kehidupan. Dia menemukan bahwa 
putrinya adalah seorang yang mahakuasa, selama putrinya 
mengabulkan keinginannya, tidak ada yang tidak dapat 
diwujudkan. Dia menggunakan kemampuan putrinya untuk 
memperluas produksi, memperluas sumber pelanggan, 
menandatangani pesanan besar, dan memberi suaminya 


promosi, bahkan jika dia tidak memiliki kemampuan untuk 
melayani sebagai eksekutif. 


Anak perempuan itu adalah bayinya yang tiada taranya, 
bagaimana mungkin dia tidak merusaknya? Dia mencoba 
memenuhi semua kebutuhan putrinya, jangan sampai dia 
sedikit dirugikan, dan kemudian secara tidak sadar menjadi 
budak seorang putri. Di masa lalu, putrinya hanya 
mengerutkan kening ketika dia mengerutkan kening, tetapi 
sekarang, ketika putrinya menunjukkan ekspresi marah, dia 
pertama kali merasa takut. 


Ketika dia melihat Doudou, seekor anjing peliharaan 
berbaring di genangan darah, dan putrinya berdiri di 
sebelah Doudou dan bersenandung, "Bocah jahat itu harus 
menghilang", ketakutannya mencapai puncaknya. Namun, 
ketika dia melihat-lihat rumah yang megah dan memeriksa 
buku-buku perusahaan, dia menyerah lagi. Dia mencoba 
membujuk putrinya untuk tumbuh dan masuk akal, dan 
suatu hari dia akan mengerti benar dan salah dan menahan 
kemampuan aneh ini... 


Tetapi sekarang, hatinya tidak memiliki dasar. Tapi apa yang 
bisa dia lakukan? Kiosnya semakin besar dan semakin besar, 
dan setiap kali dia baru, omsetnya puluhan juta atau 
bahkan miliaran dolar, jika dia menjual, dia akan 
melipatgandakan keuntungan yang dia dapatkan. Tak 
tertahankan. 


Dia harus menjaga putrinya di sisinya karena dia 
membutuhkan harapan baik putrinya. Segera setelah itu, 
toko akan menjadi baru lagi, dan skalanya besar. Bagaimana 
dia bisa menyerahkan putrinya ke Vanguard? Keinginan 
suami adalah menjadikan putrinya orang biasa, tetapi 
tampaknya ia setuju, tetapi diam-diam ia berharap putrinya 


dapat mempertahankan kekuatan misterius saat ini dan 
menjadi lebih kuat. 


Dia mengakui dia rakus, tetapi siapa di dunia yang tidak 
serakah? Apakah benar-benar baginya untuk menjadikan 
putrinya orang biasa dan menjalani kehidupan yang biasa- 
biasa saja? Anak perempuan itu masih muda, dia akan 
masuk akal... 


Berpikir seperti ini, Wen Guiyun akhirnya berhasil menutup 
matanya. 


Keesokan harinya, sebuah keluarga yang terdiri dari tiga 
orang bangun seperti biasa pada pukul 7:30 dan makan 
sarapan bersama sebelum pergi. 


Ayah, apa yang kamu lakukan dengan bukuku? Xiao Yanling 
memandangi tas besar berisi buku-buku dongeng yang 
dibawa Xiao Runmin di tangannya. 


"Buku-buku ini tidak cocok untuk kamu baca. Aku 
mengambilnya dan membuangnya," kata Xiao Runmin 
dengan wajah lurus. 


"Kenapa? Ini buku favoritku, kamu tidak bisa melemparnya, 
kamu letakkan!" Xiao Yanling meraih giginya dan meraih 
sakunya, tetapi dia tidak bisa meraih tangan ayahnya. 


Wen Guiyun menegur suaminya sambil menenangkan 
putrinya: "Apa yang kamu lakukan melempar bukunya? 
Kamu tidak bisa merusak barang-barangnya seperti kamu 
marah. Apakah kamu kekanak-kanakan atau kekanak- 
kanakan?" 


"Aku naif? Lihat buku apa yang kamu beli untuknya," 
Petualangan Putri "," Petualangan Antarbintang Kosmik Putri 
"" Putri dan Ksatria ", Putri Putri, semua putri! Andalah yang 


membawanya hidup-hidup Dia dulunya adalah seorang 
putri, dan membuatnya berpikir bahwa orang-orang di 
seluruh dunia harus membalikkannya! Aku berkata 
kepadamu, mulai hari ini, dia tidak akan diizinkan untuk 
membaca buku semacam ini, kita harus membiarkan dia 
tahu bahwa dia hanya orang biasa, tidak ada guru Kekuatan 
orang lain! "Xiao Runmin menyodok sampul buku-buku ini 
dengan jarinya, nada dan ekspresinya parah. 


Wen Guiyun sangat mencintai suaminya dan segera 
berkompromi: "Baiklah, saya akan membeli beberapa 
dongeng lain untuk dilihatnya. Anda dapat membuangnya. 
Jangan marah, ayo mendidiknya di masa depan." 


Xiao Yanling berteriak, "Tidak! Ayah, kamu tidak bisa 
melempar bukuku! Aku seorang putri! Tidakkah kamu selalu 
mengatakan bahwa aku adalah putri kecilmu?" 


"tu karena Ayah tidak mengharapkan kamu untuk 
mengambil kalimat ini dengan serius. Itu benar, kamu 
adalah seorang putri kecil di depan Ayah, tetapi kamu tidak 
di depan orang lain, kamu dan semua orang sama," Xiao 
Runmin mengambil satu langkah dan mencibir. Road: "Ayo 
pergi, aku akan mengirimmu." 


"Ayah kamu jahat! Jika kamu tidak mengembalikan bukuku, 
aku tidak akan mencintaimu lagi!" Xiao Yanling berteriak 
setelah menangis. 


Wen Guiyun mengikuti untuk menenangkan putrinya, 
membiarkannya marah, dan berkata bahwa dia akan 
membeli buku cerita yang lebih baik dan kembali. 
Ungkapan "Ayah aku tidak mencintaimu lagi", pasangan itu 
tidak menganggapnya serius. Mereka tidak berpikir bahwa 
kata-kata anak itu benar-benar serius dalam periode waktu 
tertentu. Setelah periode waktu itu, mereka disebut 


"jengkel". Hanya dengan begitu Anda akan mulai 
melupakan atau marah, atau keluhan, atau kebencian. 


Xiao Runmin mengantar istri dan putrinya ke pintu sekolah. 
Wen Guiyun tidak berniat menemani putrinya, tetapi tiba- 
tiba menerima telepon dari Nyonya Mo, ketua komite 
keluarga. Pihak lain dengan antusias berkata: "Xiaoyun, 
kamu mengirim rumahmu Lingling Saya datang ke kantor di 
kelas, dan kami membahas masalah memaksa Xu Yiyang 
keluar dari sekolah! Fangalo berkata dalam kelompok 
kemarin bahwa ia tidak akan meminta maaf kepada 
keluarga Anda, dan ketika ia selesai, ia berkata pada Weibo 
bahwa ia tidak akan meminta maaf kepada keluarga Anda. 
Ini terlalu sombong! Kita harus memberi tahu dia betapa 
kuatnya komite keluarga! " 


Fitur wajah Wen Guiyun semua terpelintir, memikirkan 
penolakan dengan semua otaknya, dan yang lainnya 
berkata: "Apakah Anda melihat Weibo? Apakah Anda tahu 
Kong Jing? Itu adalah istri Ny. Fan Luoshan, ia juga 
meneruskan Van Gogh Weibo, yang menolak untuk meminta 
maaf, juga mengomentari satu kalimat, hanya empat kata- 
pembusukan moral! Saya pikir dia benar! Seperti moral 
yang sudah meninggal, bagaimana kita bisa menjaga 
mereka di sekolah kita? , Anda harus menyingkirkannya! 
Anda datang, Anda datang, kami akan membahas lagi, 
semua orang menunggu Anda di sini! " 


Karena itu, Wen Guiyun harus pergi bahkan jika dia tidak 
ingin pergi. Semua orang mencalonkan diri untuknya dan 
putrinya. Tidak bisakah dia mengatakan apa-apa? Bukankah 
ini menakutkan semua orang? 


Dia tidak tahu bagaimana menjelaskannya kepada 
suaminya, tetapi Xiao Runmin sudah mendengarnya dan 
melambaikan tangan: "Pergi, bicara dengan mereka dan 


jangan mengusir anak yang tidak bersalah. Walaupun orang 
lain tidak tahu, kami sangat Jelas, Xiao Yanling lah yang 
dalam masalah. Anak itu baru saja mematahkan tangannya. 
Itu adalah suatu kemalangan. Akan sulit untuk mengatakan 
hal semacam ini di lain waktu. Faktanya, saya pikir Xiao 
Yanling yang memindahkan sekolah. Tidak, dia benar-benar 
mengubah emosinya. Sebelumnya, saya pikir dia yang 
terbaik untuk tinggal di rumah. " 


Wen Guiyun mengangguk dengan enggan, tetapi tidak 
berniat mengucapkan kata yang baik untuk Xu Yiyang sama 
sekali. Ketika orang lain membantunya dengan antusias, 
bagaimana dia bisa menghancurkan orang lain? 


Pasangan itu tidak melihat di kursi belakang ketika mereka 
berbicara, jadi mereka tidak menemukan Xiao Yanling 
menatap matanya yang berdarah, menatap lurus ke 
punggung ayahnya. Dia berusia sepuluh tahun, dan secara 
alami mengerti kata-kata ayahnya, dia juga menyadari 
bahwa dia sedang bersiap untuk menahan diri. Dia 
memarahi dirinya sendiri, membuang buku dongeng 
favoritnya, dan bahkan berencana untuk menjaga dirinya di 
rumah, tidak membiarkan dirinya pergi ke sekolah, 
bagaimana mungkin ayah begitu buruk? 


Ekspresi wajahnya menjadi lebih gelap dan lebih gelap. 
Pada saat ini, Wen Guiyun memalingkan kepalanya dan 
berkata dengan lembut, "Lingling, saatnya untuk turun. Ayo 
pergi, ibu akan menemani kamu di dalam." 


Xiao Yanling beralih kembali ke ekspresi sopan, dan 
menjawab dengan tenang. 


Setelah turun dari bus, dia tidak bergegas ke gerbang 
sekolah, tetapi berbaring di samping jendela kursi 
penumpang dan berbisik: "Ayah, aku tahu itu salah. Aku 


seharusnya tidak menggertak anak-anak lain. Aku akan 
bergaul dengan mereka di masa depan. Jangan marah 
padaku, kan? " 


Ada apa denganmu? Alis serius Xiao Runmin sedikit 
mengendur. 


"Aku salah bahwa aku tidak boleh menyakiti orang lain. Aku 
bukan seorang putri. Aku hanya orang biasa. Aku ingin 
memahami kedamaian dan persahabatan." Semua kata-kata 
ini sering diucapkan oleh ayahnya. Meskipun dia tidak 
mendengarkan, dia bisa membuka mulutnya. 


Xiao Runmin akhirnya tersenyum, mengulurkan tangan dan 
menyentuh kepala putrinya, dan berkata dengan lembut, 
"Kamu bisa mengerti, Lingling, Ayah mencintaimu, jadi dia 
akan begitu ketat denganmu. Ayah tidak berharap kamu 
menjadi begitu baik, Ayah hanya berharap kamu bisa 
tumbuh sehat dan bahagia dan menjadi orang yang 
berkarakter luhur. Nah, masuklah bersama ibu, ayah pergi, 
selamat tinggal. "Dia menggosok alis putrinya dengan 
penuh kasih, dan kemudian perlahan-lahan menyalakan 
mobil. 


Wen Guiyun memandang ayah dan anak itu dengan lembut, 
tetapi hanya merasa bahwa keputusan kemarin memang 
benar. Anak perempuan itu tumbuh dan masuk akal, dan 
mulai menyadari kesalahannya. Untungnya, tadi malam dia 
menolak membiarkan suaminya mengirim putrinya ke 
Vanguard, atau di mana keluarga mereka yang terdiri dari 
tiga orang memiliki harmoni hari ini? 


Untungnya, untungnya! Keputusan saya memang benar! 
Wen Guiyun menepuk dadanya ketakutan, tetapi melihat 
putrinya melambai ke mobil suaminya, dan berteriak, "Ayah, 


Anda harus berhati-hati saat berkendara di jalan! Itu akan 
membunuh orang dalam kecelakaan mobil!" 


Xiao Runmin telah mengemudikan mobil jauh, dan tidak 
bisa mendengar apa yang dikatakan putrinya. Dia hanya 
bisa melihat ekspresinya yang enggan melalui kaca spion, 
jadi dia tersenyum dengan nyaman. Pada saat ini, dia juga 
senang dengan keputusan tadi malam, tetapi tidak tahu 
bagaimana istrinya akan pingsan setelah berbelok. 


"Ling Ling, apa yang baru saja kamu katakan? Apa yang 
kamu katakan?" Wen Guiyun setengah berlutut di depan 
putrinya, memegang bahunya yang kurus, matanya penuh 
panik dan ketakutan. 


Xiao Yanling memiringkan kepalanya dan berkata: "Aku 
membiarkan ayahku mengemudi dengan hati-hati, kalau 
tidak akan ada kecelakaan mobil. Kecelakaan mobil akan 
membunuh orang!" Dia sepertinya tidak tahu konsekuensi 
dari kata-katanya, dan mengulanginya lagi dan lagi. Tapi 
Wen Guiyun tahu dia berpura-pura tidak bersalah, meski 
usianya baru sepuluh tahun, dia bisa menggunakan 
kemampuan itu dengan sangat terampil. Dia tahu kata- 
katanya akan membunuh ayahnya, tetapi dia masih 
berkata, mengapa? 


Wen Guiyun hampir gila. Dia terus menggelengkan bahu 
putrinya dan bertanya secara geologis, "Mengapa kamu 
mengatakan itu, itu ayahmu! Bagaimana kamu bisa 
mengutuknya sampai mati! Ambil kembali kata-katamu, 
ayolah!" Diragukan, ia mencintai uang dan putrinya, tetapi 
suami favoritnya adalah suaminya. Suaminya yang 
menawarkan pendidikan tinggi, berinvestasi penuh ketika 
orang tuanya jatuh sakit, dan dengan tegas menggadaikan 
properti itu ketika dia belajar berbisnis, tetapi dia tidak 
mengeluh tentang kegagalannya. 


Dia sangat mencintai istrinya, bagaimana mungkin Wen 
Guiyun tidak mencintainya? 


Selama pikiran orang ini akan pergi adalah untuk 
mengucapkan selamat tinggal, Wen Guiyun sedang terburu- 
buru! 


Tetapi kata-kata putrinya membuatnya merasa lebih putus 
asa: "Bu, kamu bodoh. Bagaimana kamu bisa mengambil 
kembali apa yang kamu katakan?" 


"Ya! Yang lain tidak bisa melakukannya, tetapi Anda bisa. 
Anda hanya perlu mengatakan bahwa Ayah tidak akan baik- 
baik saja. Anda berkata, cepatlah!" Wen Guiyun 
mengguncang putrinya dengan keras, dan hampir 
menggoncangkan tulangnya. Dia sangat panik sehingga dia 
sangat panik dan pusing! Dia tidak berharap putrinya 
membuat harapan yang mengerikan. Tidak, itu sama sekali 
bukan keinginan, itu adalah kutukan! Dari hari kematian 
Doudou, putrinya benar-benar telah berubah dari malaikat 
menjadi iblis, tetapi dia tidak terlalu memperhatikannya dan 
telah memanjakan ... 


Wen Guiyun tidak berani memikirkannya lagi, tetapi dia 
menangis, menatap putrinya dengan cemas, berdoa 
kepadanya dengan mata, dan kemudian berlutut. 


Cepat, itu ayahmu! Suaranya terhalangi oleh kepanikan 
besar, dan lebih banyak kata tidak bisa diucapkan. 


Xiao Yanling memandangnya diam-diam dengan bibir 
melengkung, dan sepertinya menikmati ketidakpedulian 
dan ketidakberdayaannya. Orang dewasa ini hanya 
dimainkan dengan otoritas di depannya, tetapi tidak tahu 
bahwa otoritas selalu dipegang dengan kuat di tangannya. 
Hanya dengan satu kalimat, dia bisa menakuti mereka 
hingga menangis. 


Tampaknya cukup untuk menghargai ekspresi cemas dan 
menyakitkan ibunya, dia melambaikan tangannya dan 
berkata dengan acuh tak acuh: "Oke, oke, ayahku akan 
baik-baik saja jika aku mengambil kembali kata-kata 
sebelumnya." Ketika ayahnya berada dalam situasi yang 
tidak terduga, pikirannya serius dan kuat, tetapi ketika dia 
menarik kembali kata pengantar, pikiran yang dia beredar 
tidak begitu serius dan kuat, sehingga dia tidak bisa 
menutupi keinginan sebelumnya. 


Tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi pada Xiao 
Runmin. Tapi Wen Guiyun merasa lega, tubuhnya yang kaku 
tiba-tiba jatuh ke tanah ... 


Psychic Chapter 130: 


Setelah Wen Guiyun mengirim putrinya ke ruang kelas, dia 
mulai memanggil suaminya. Ketika dia tidak terhubung di 
sana, tangannya gemetar dan hatinya merajuk karena dia 
berdetak terlalu kencang. Meskipun putrinya membuat 
harapan lain untuk "perdamaian ayah", dia tidak tahu 
mengapa, dia masih panik, dia selalu ingin mendengar 
suara lembut suaminya agar merasa tenang. 


Apa yang salah, adalah anak perempuan itu memiliki 
masalah lain. Sang suami dengan cepat menghubungkan 
telepon dengan nada tegang. Karena anjing peliharaannya, 
Doudou, dikutuk sampai mati oleh putrinya, ia hidup dalam 
ketakutan. Bahkan, dia tidak ingin menjadi kaya, mahal, 
atau dipromosikan untuk kenaikan gaji, dia hanya ingin 
seluruh keluarga bahagia dan damai bersama. 


Memikirkan mengemudi suaminya sekarang, ia tidak dapat 
terganggu, Wen Guiyun dengan cepat menghibur: "Tidak, 
jangan gugup, dia sangat baik, dia sudah membaca di ruang 


kelas. Apakah Anda tahu cara mengemudi di jalan? Atau 
pulang? , Jangan pergi ke perusahaan hari ini! " 


Ada klakson datang dan pergi dari lalu lintas, yang meliputi 
getaran dan ketakutan dalam suara istrinya, jadi Xiao 
Runmin tidak menemukan kelainan dan menolak: "Hari ini 
saya memiliki proyek besar untuk dibicarakan, saya harus 
pergi bekerja, apa kata-kata konyol yang Anda katakan? 
"Perusahaan tidak dibuka oleh saya. Omong-omong, ketika 
Anda bertemu orang tua itu nanti, Anda harus membantu 
Tuan Fan untuk melakukan pengepungan, mengatakan 
bahwa kami berdua telah mencapai pemahaman secara 
pribadi, dan Tuan Fan telah meminta maaf kepada kami, 
biarkan semua orang berhenti Malu dia dan Xu Yiyang. 
Yunyun, kau tahu, anak-anak kita hampir membunuh anak- 
anak Tuan Fan, semuanya adalah kesalahan kita! " 


Wen Guiyun terus berkata ya. Ketika dia menutup telepon 
dan diseret oleh Nyonya Mo ke sudut gedung pengajaran, 
dia tidak mengucapkan sepatah kata yang baik untuk 
Fangallo dan Xu Yiyang. Tidak mungkin baginya untuk 
membuat izin untuk Van Gogh Ini menjelaskan bahwa dia 
menentang orang-orang di komite keluarga Jika dia benar- 
benar berani melakukan ini, putrinya pasti akan dikeluarkan 
dari anak-anak di kelas. 


Sekolah ini adalah salah satu yang terbaik di Beijing. Orang 
tua dari banyak anak adalah kepala dan wajah, terutama Ibu 
Mo, yang memiliki uang dan kekuasaan di rumah dan 
seorang selebriti, dan dia hanya seorang pemula, beraninya 
menyinggung mereka? Hubungannya harus baik, mereka 
harus mengikuti mereka, dan mereka juga membantu anak 
perempuan mereka untuk berbuat keadilan, titik awalnya 
adalah baik. Ngomong-ngomong, jika putrinya dikecualikan 
oleh teman-teman sekelasnya, dia pasti akan kehilangan 
kesabaran lagi. Dia akan menjadi buruk begitu dia 


kehilangan kesabaran. Saya juga baik untuk anak-anak lain. 
Berpikir seperti ini, Wen Guiyun merasa nyaman. 


Ketika dia mengetahui bahwa suaminya baik-baik saja, dia 
dapat menyelesaikan masalah ini dengan tenang, terutama 
untuk kepentingan putrinya, dia benar-benar tidak dapat 
mempertimbangkan apakah anak-anak orang lain akan 
membaca buku, dia bukan peri. 


"Xiao Wen, kamu datang. Mari kita bahas strategi yang baik 
sementara Tuan Luo membawa anak-anak untuk membaca 
lebih awal. Kamu tahu, ini adalah surat bersama yang kita 
buat pagi ini. Setiap orang tua menandatanganinya. 
Jatuhkan siapa pun. Otak Van Gogh itu tidak normal, 
mengucapkan kata-kata saleh sepanjang hari. Dia 
menyinggung keluarga Fan dan Zhang. Tahukah Anda, kita 
tidak boleh membiarkan anak-anaknya tetap bersekolah! 
Ayo, Anda juga menandatangani nama, ditandatangani di 
bagian atas, Anda adalah korban. "Nyonya Mo membawa 
Wen Guiyun ke ruang tamu yang kosong dan meletakkan 
pena di tangannya. 


Wen Guiyun memalingkan matanya dan bertanya, "Yang 
mana keluarga Zhang?" 


Ini keluarga Zhang di Zhang Yang! Nyonya Mo menunjuk ke 
langit-langit, ekspresinya cemberut. 


Wen Guiyun mati lemas dan dengan cepat menandatangani 
surat bersama. Dia berseru: "Untuk menyelamatkan negara, 
Nyonya Zhang bangkrut dan memberikan kontribusi luar 
biasa. Van Gollo berani menyinggung bahkan keluarganya?" 


Nyonya Mo mencibir: "Keluarga Zhang berdiri di belakang 
Su Fengxi. Dia menyebut Su Fengxi monster, jadi dia 
menyinggung Keluarga Zhang." 


Wen Guiyun bahkan lebih aneh, "belakang panggung Su 
Fengxi sangat sulit, bagaimana bisa diblokir?" 


Ibu Mo melambaikan tangannya: "Itu tidak diblokir, tetapi 
sakit parah, dan sembuh. Tetapi pihak berwenang memang 
menyegel albumnya, tetapi tidak mengatakan bahwa dia 
tidak boleh masuk lingkaran lagi. Albumnya tampaknya 
telah melampaui zat beracun dan tidak kondusif 
Perlindungan lingkungan. Anda tunggu, Su Fengxi akan 
kembali ketika dia sakit. Zhang Yang sangat 
mendukungnya. Fangalo pasti turun! 


Wen Guiyun mengangguk lagi dan lagi, semakin beruntung 
bahwa dia tidak mengucapkan kata-kata yang baik untuk 
Van Gogh. Tidak masalah jika orang lain meninggal atau 
tidak, selama suami dan anak-anaknya baik-baik saja. 


Orang tua yang menemani Nyonya Mo mengklik surat-surat 
di baris terakhir surat itu dan berkata dengan tegas: "Tidak 
peduli apa yang dikatakan Fangallo, bagaimana cara 
bertanya kali ini, kita tidak akan pernah membiarkan anak- 
anaknya tetap di sekolah. Mereka harus Pergilah!" 


Ya, mereka harus pergi! Kita harus memberi tekanan pada 
sekolah! Xiao Wen, jika Van Gogh kemudian mengusulkan 
untuk meminta maaf secara terbuka kepada kamu, kamu 
tidak boleh setuju! Nyonya Mo mendesak. 


Wen Guiyun dengan cepat melambaikan tangannya: 
"Bagaimana saya bisa menyetujui masalah ini! Tidak 
mungkin! Dia tidak meminta maaf ketika dia berada di Biro 
Keamanan Umum kemarin. Kemudian, dia tidak meminta 
maaf ketika dia diposting di Weibo, dan kemudian saya 
hanya melihatnya setelah melihat berita orang lain Saya 
bahkan tidak meminta maaf kepada orang tua, dan memberi 


saya gas! Bagaimana mungkin ada orang seperti itu di 
dunia, Anda berkata, itu terlalu sombong! " 


Orang tua tampaknya telah menemukan orang 
kepercayaan, dan berkata kepada musuh dengan marah: 
"Ini tidak sombong dan tidak masuk akal, ini tidak 
dibudidayakan dan tidak memenuhi syarat! Atau Nyonya 
Vatikan memarahi dengan baik, dia hanya hancur secara 
moral! Keluarganya Xu Yiyang bukan hal yang baik, dia 
muram Ya, saya tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun 
untuk sehari. Baru-baru ini, saya sedikit lebih baik. Saya 
mulai berbicara, tetapi saya belajar berbohong lagi! " 


"Ini yang diajarkan orang seperti apa!" 
"Anak itu dihancurkan dengan mengikuti Van Gollo!" 


"Ketika saya berusia tiga tahun, saya berusia tujuh tahun, 
dan orang tua itu, anak itu berusia sepuluh tahun. 


"Masih Xiaowen mengajar anak-anak, Ling Ling tidak hanya 
terlihat cantik, tetapi juga mencapai prestasi akademis yang 
baik. Dia sangat mahir dalam menggambar dan bermain di 
usia muda, dan telah memenangkan banyak penghargaan. 
Anak ini akan memiliki masa depan yang baik!" 


Para orang tua, Anda berbicara kepada saya satu kata pada 
satu waktu. Hanya ada dua tema: satu, melawan Vanguard 
dan Xu Yiyang: kedua, puji Xiao Yanling dan anak-anaknya. 
Dikatakan bahwa cara bagi wanita untuk meningkatkan 
perasaan mereka tidak lebih dari mulut buruk, di masa lalu, 
Wen Guiyun, yang selalu merasa bahwa dia tidak bisa 
berintegrasi dengan komite keluarga, cukup nyaman 
sekarang. 


Pada saat ini, dia masih ingat instruksi suaminya, dan 
seluruh hatinya berkibar karena pengejaran orang tua. Pada 


akhir pembacaan awal, guru yang bertanggung jawab atas 
kelas kembali ke kantor, dan sekelompok orang tua 
mengambil surat bersama dan naik ke atas. 


Xiao Wen, kamu harus gigih dan tidak bisa menerima 
permintaan maaf Van Gogh! Nyonya Mo sekali lagi memberi 
nasihat. 


"Ya, bahkan jika dia mengundang media untuk secara 
terbuka meminta maaf kepada keluargamu di layar TV. Aku 
tidak tahu terlalu banyak tentang bintang-bintang kecil 
mereka. Untuk mendapatkan pijakan di industri hiburan, 
mereka dapat melakukan segalanya. Jika dia meminta maaf, 
Itu pasti pertunjukan untuk orang lain, dan tidak ada 
ketulusan! "Seorang orangtua mengingatkan dengan hati- 
hati. 


"Satu-satunya tujuan kita hari ini adalah mengusir Van Gogh 
dan Xu Yiyang tanpa kompromi atau kompromi!" 


"Dimengerti, aku tidak akan menyerah. Keluarganya Xu 
Yiyang pasti harus pindah! Keluargaku Ling Ling duduk 
dengan baik di ruang kelas. Bagaimana mungkin Xu Yiyang 
turun ke bawah! Van Gaal mengatakan bahwa keluargaku 
Ling Ling yang benar-benar melakukannya. Apakah dia 
punya bukti? Kedua mulut dan bibirnya menyentuh saya 
dan itu menjadi kesalahan keluarga saya. Apa alasannya? 
Apakah dia pikir dia adalah raja? "Wen Guiyun berkata lebih 
dan lebih masuk akal. Mulai percaya bahwa semuanya 
dibingkai oleh Van Gogh! 


Iya! Dia tidak punya bukti sama sekali, bagaimana saya bisa 
percaya kata-katanya menyalahkan Ling Ling? Tidak heran 
Ling Ling sangat marah! Mentalitas Wen Guiyun benar-benar 
seimbang, dan citra putrinya dalam benaknya menjadi 
malaikat lagi. 


Sekelompok orang berjalan ke kantor dengan agresif dan 
melihat dua pria tampan berdiri di meja dan berbicara 
dengan guru yang bertanggung jawab di kelas. Jangan 
berpikir bahwa Anda dapat melakukan apa pun yang Anda 
inginkan dengan ketampanan, jangan berpikir bahwa 
masalah ini dapat dilewati dengan hanya mengatakan 
sesuatu maaf, tidak mungkin! 


Namun, kata-kata guru membuat ekspresi marah semua 
orang kaku di wajah: "Nyonya Mo, Nyonya Xiao, Nyonya Liu, 
Nyonya Gu, Anda di sini. Silakan duduk dulu, dan saya akan 
membantu Tuan Fan untuk menangani prosedur drop-out." 


Semua wanita: "..." 


Perasaan memukul udara dengan semua kekuatan Anda 
lebih tidak nyaman daripada memukul kapas! 


Nyonya Mo duduk dan menyegarkan kembali: "Yo, cukup 
masuk akal, dia keluar dulu. Apa yang harus dilakukan anak 
itu setelah putus sekolah? Dia memiliki kekurangan dalam 
kepribadiannya dan dia tidak dapat berbicara. Kirimkan saja 
ke sekolah khusus, Ini lebih baik untuknya. " 


Van Gogh hanya memandangnya dengan ringan, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, Song Rui, yang 
bertanggung jawab untuk menjalankan prosedur, tertawa: 
"Hari ini gratis, jadi kami hanya menangani prosedur 
penarikan dan transfer bersama. Ya, itu dikirim ke sekolah 
khusus Kursus Sekolah Konfusius berjalan lebih cepat 
daripada di sini. Jika Anda tidak terburu-buru untuk 
membiarkan anak-anak melaporkan, Anda mungkin tidak 
dapat mengikuti. " 


Ketika dia berbicara, guru yang bertanggung jawab di kelas 
sudah menandatangani dan membubuhi stempel dokumen 
transfer yang dikirim oleh Sekolah Konfusianisme. Karakter 


dan logo perunggu di garis depan menusuk mata Bu Mo dan 
memerah pipinya. 


Guru yang bertanggung jawab di kelas menyerahkan 
dokumen berat ini kepada Song Rui dengan sikap hormat. 
Meskipun sekolah dasar mereka tidak buruk, itu dapat 
dianggap sebagai sekolah elit terkenal di Beijing, tetapi 
hanya dapat dianggap sebagai kelas dua dibandingkan 
dengan Sekolah Konfusius. Renjia adalah sekolah yang 
secara langsung sejalan dengan sumber daya pendidikan 
top dunia, hanya merekrut 100 siswa per kelas. Metode 
pendidikan menggabungkan esensi dari Barat dan Timur, 
memberi anak-anak otonomi dan kreativitas terbesar. Dari 
sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama Mereka 
secara langsung dipromosikan ke sekolah menengah, dan 
mereka terpilih sebagai sekolah internasional terbaik. 


Yang disebut "pilihan sekolah bergengsi" tidak berarti 
bahwa mereka memiliki cara apa pun, tetapi bahwa anak- 
anak yang mereka kembangkan adalah mereka yang dapat 
mendaftar ke sekolah mana mereka dapat pergi. Metode 
pendidikan orang lebih maju, ilmiah, dan lebih unggul dari 
Anda. Apa pilihan Anda? 


Kepala sekolah menggelengkan kepalanya. Tidak heran 
kalau Tuan Fan masih sangat muda, orang-orang tidak 
jarang tinggal di sekolah kami, apakah Anda masih berharap 
dia meminta maaf? Bermimpilah tentang itu! Jangan 
keluarkan surat bersama yang memaksa orang-orang putus 
sekolah. Ini memalukan! 


Ibu Mo menatap formulir aplikasi transfer, matanya menyala 
dengan api panas. Jika dia bisa, dia benar-benar ingin 
menerkam formulir aplikasi transfer ini untuk dirinya 
sendiri! Ketika putranya mencapai usia sekolah, dia juga 
mempelajari semua sekolah di Beijing, dan tujuan nomor 


satu adalah Sekolah Dasar Konfusius. Biaya kuliah di sana 
tidak mahal, hanya sedikit lebih dari 150.000 per semester, 
keluarga mereka mampu sepenuhnya membayarnya. Tapi 
dia tidak bisa masuk! Dia tidak mungkin! 


Mengirim anak-anak ke Sekolah Konfusius sama dengan 
membiarkan mereka naik kereta Harvard, Cambridge, dan 
Massachusetts. Orang tua mana yang tidak tertarik? Orang 
tua mana yang tidak menderita demam otak? Namun, tidak 
semua orang di Sekolah Konfusian dapat masuk. Anda harus 
memiliki uang dan memiliki hak untuk terhubung dengan 
orang-orang, dan itu bukan jaringan biasa, tetapi jaringan 
orang-orang di surga! 


Beberapa kali, Nyonya Mo, yang dihadang oleh Sekolah 
Konfusius, memandangi mata Van Gogh, dan matanya jelas 
menjadi berbeda. Tidak menyebutkan sinisme pada saat ini. 
Dia bahkan tidak berani mengatakan apa pun. Orang tua 
lain juga menatap meja transfer dan jatuh ke dalam 
keheningan yang canggung. Ini bukan hanya sebuah meja, 
tetapi juga simbol identitas dan status. Tampaknya latar 
belakang Van Gogh lebih kuat dari imajinasi mereka. 


Song Rui memeriksa formulir satu per satu dan 
mengkonfirmasi bahwa kata-kata yang ditandatangani dan 
perangko sudah siap, lalu dia tersenyum dan berterima 
kasih kepada guru yang bertanggung jawab. 


Fangallo mengikutinya langkah demi langkah di seluruh 
proses, tanpa mengucapkan sepatah kata pun, seperti 
murid. Dia dapat dengan mudah memahami hati orang- 
orang, tetapi dia tidak tahu bagaimana menangani prosedur 
rumit ini. Tidak mungkin untuk menangani mereka di satu 
tempat. Dia harus berkeliling di sekolah dan menemukan ini 
dan itu. Ketika dia selesai, dia harus kembali dan 
menemukan ini. Pusing kepalanya. 


Dia jelas lega dan bertanya dengan suara rendah: "Apakah 
semuanya dilakukan?" 


Melihatnya melalui mata pembebasan dan kegembiraan, 
Song Rui hampir tertawa terbahak-bahak. 


Semuanya selesai, kamu ambil dokumen ini besok dan 
kirimkan ke Xu Yiyang untuk melapor ke Sekolah Konfusius. 
Song Ruiming tahu bahwa dia sangat tahan, tetapi masih 
menaruh setumpuk dokumen tebal ke dalam pelukannya. 


Fangallo bertanya dengan hati-hati: "Saat melapor, cukup 
kirim Yangyang ke pintu sekolah, kan?" 


Song Rui terbatuk dengan tinju di bibirnya. Maaf, dia tidak 
tahan lagi. 


"Tidak, kamu harus membawanya ke Kantor Urusan 
Akademik untuk mendaftar, mungkin kamu harus pergi ke 
kantor kepala sekolah untuk melihat kepala sekolah dan 
mempelajari peraturan sekolah, dan kemudian pergi ke 
gedung pengajaran untuk menemukan guru kelas. Masih 
ada beberapa prosedur yang harus dilakukan di sana." 
Berbicara dan berjalan pergi, berpura-pura kamu tidak 
melihat ekspresi kusut pemuda itu. Ternyata orang ini juga 
akan takut: takut akan masalah, prosedur rumit, dan tanpa 
henti melakukan komunikasi yang rumit dengan orang- 
orang untuk hal yang sebaliknya sederhana. 


Satu, dua, tiga ... Song Rui diam-diam menghitung. 


Setelah hanya tiga hitungan, Fangallo mengambil inisiatif 
untuk memegang lengannya dan memohon: “Dr. Song, 
bisakah kamu ikut saya ke Sekolah Konfusius besok? Benar- 
benar merepotkan Anda, saya akan berterima kasih dari." 


Song Rui menatap putihnya, tangan di lengannya, 
menjulang beberapa pembuluh darah biru pucat, tetapi 
indah seperti tangan seni, dengan senyum bibir: "Tentu saja, 
saya bersedia melayani Anda. Jangan berterima kasih 
padaku Tidak apa-apa untuk sedikit membantu teman. 
"Selain itu, ia telah menerima terima kasih terbaik untuk 
pendekatan aktif dan ketergantungan orang itu. 


"Ayo, pulang dan lihat Yang Yang," Dia secara alami melilit 
bahu pemuda itu. 


Orang tua yang memblokir pintu dengan cepat memberi 
jalan dan tidak berani mengucapkan sepatah kata pun.Ibu 
melihat pemandangan Song Rui dan segera 
menyembunyikan surat bersama di punggungnya. 


Wen Guiyun tidak bisa memikirkan pikirannya sampai 
sekarang, dan mau tidak mau menarik lengan Mrs. Mo. 
Nyonya Mo membalikkan punggungnya dan menatapnya 
dengan tajam, dengan penghinaan dan cemoohan di 
matanya. Bahkan Sekolah Konfusianisme tidak berarti apa- 
apa, dan pemula adalah pemula, tidak ada pengetahuan! 


Pada saat ini, Wen Guiyun jelas menyadari bahwa dia dihina 
oleh orang-orang ini, tetapi dia tidak mengerti apa yang 
terjadi. Namun, dia segera tidak punya waktu untuk 
memikirkannya, karena Van Gogh menyapu pundaknya dan 
tiba-tiba menatap wajahnya selama dua detik, lalu 
mengangguk sedikit, "Tolong berkabung." 


Kesedihan apa? Apa yang dia bicarakan! Otak Wen Guiyun 
meledak dengan gebrakan! 
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Psychic Chapter 131: 


Kalimat Fan Jialuo, "Mohon berkabung" langsung membom 
Wen Guiyun. 


Mohon kesedihan berarti: Tolong jangan terlalu sedih, agar 
tidak melukai tubuh, umumnya berbicara kepada seseorang 
yang sedang berduka. Apa itu rumah duka? Itu adalah 
keluarga orang mati. Siapa yang meninggal? Rumah saya? 
Siapa yang mati di keluarga saya? 


Wen Guiyun menutupi kepalanya dan merasa pusing. Satu 
jam yang lalu, anak perempuan itu mengirim suaminya 
pergi seperti guntur. Itu bergemuruh di benaknya, Ayah, 
Anda harus berhati-hati saat berkendara di jalan! 
Kecelakaan mobil akan membunuhmu! 


Itu akan mati! Suami akan mati! 


Kesimpulan ini seperti pedang, yang langsung menembus 
hati Wen Guiyun. Dia bergegas keluar dan berteriak: 
"Vagara, kamu berhenti, mengapa kamu mengatakan bahwa 
suamiku akan mati! Kamu hentikan aku untuk membuatnya 
jelas!" Bergegas seperti tikus, berusaha menarik pakaian 
Van Galo. 


Song Rui mengulurkan tangannya untuk menghalangi, 
tetapi Van Gaal pertama-tama menariknya ke belakang, 
jangan sampai dia melakukan kontak fisik dengan orang 
asing itu. Jelas, dia tahu kebersihan Dr. Song, jadi dia 
berusaha yang terbaik untuk menjaga perasaannya. 


Song Rui membeku sejenak sebelum berbalik ke pikirannya, 
dan kemudian mendengar kata-kata rendah pemuda itu: 
"Apa yang saya bicarakan jelas bagi Anda." 


"Aku bahkan tidak tahu apa yang kamu bicarakan, 
bagaimana suamiku bisa mati! Kamu mengutuknya, kamu 
bajingan, aku akan membunuhmu!" Wen Guiyun mengambil 
tas kulit dan memukul pemuda itu, tetapi pemuda itu 
melindungi Song Rui dan mengambil dua langkah mundur , 
Dengan tenang menghindari serangan lemah ini. 


Dia berbalik, kepalanya tidak akan asli, "Siapa yang akan 
membunuh suamimu, kau punya hati di benakmu. Sudah 
lama kukatakan bahwa tragedi hanya akan terus terjadi di 
sekitar anak laki-laki jahat, dan kematian akan datang satu 
demi satu. Keserakahanmu telah memuaskan hasrat 
jahatnya, dan dia perlahan-lahan menyapu umat manusia. 
Segala sesuatu yang akan terjadi di masa depan akan 
menjadi buah kejahatan dari kejahatan yang telah kau 
tanam. Buah jahat ini hanya bisa ditelan oleh dirimu sendiri. 


Wen Guiyun dalam keadaan kacau balau. Ketika berusaha 
menyangkal, dia mengeluarkan ponselnya dan berteriak: 
"Kamu omong kosong, kamu khawatir, aku akan memanggil 
suamiku sekarang, dia harus hidup, dia tidak akan mati jika 
kamu mati!" 


Tetapi Van Gaal mengabaikannya sama sekali, tetapi hanya 
mengambil bahu Dr. Song dan turun dengan tenang. 


Sekelompok orang tua yang keluar dari kantor memandangi 
rambut yang berantakan dan Wen Guiyun yang panik 
dengan mata yang aneh, mereka tidak mengerti mengapa 
dia tiba-tiba menjadi gila. Apa yang baru saja dikatakan 
Fangallo? Bagaimana dia membuatnya sakit? 


Sepertinya tolong bersedih. Nyonya Mo, yang paling dekat 
dengan Wen Guiyun, berbisik. 


"Itu hanya kesedihan, dan tidak dikatakan siapa yang mati, 
mengapa dia meletakkannya langsung di kepala suaminya? 
Ini terlalu sial? Van Gogh hanya mengekspresikan lidahnya, 
mengutuk, itu tidak benar sama sekali. Mengapa Wen 
Guiyun membuat dirinya begitu jelek. Dia menyangkal itu, 
saya pikir itu benar! "Nyonya Liu cemberut. 


"Tanyakan dulu." Nyonya Mo yang memimpin. 


Wen Guiyun gagal menghubungi telepon suaminya, selalu 
ada bunyi bip dan tidak ada koneksi sama sekali, jadi dia 
benar-benar panik, menjabat tangannya dengan ponsel 
seperti orang tua yang terserang stroke. Nyonya Mo 
menepuk pundaknya, menakut-nakuti dan menjerit, lalu 
bersembunyi di ujung koridor, tidak ada yang 
mengabaikannya, dia dengan susah payah memutar nomor 
telepon suaminya, yang satu tidak terhubung dan 
menelepon yang kedua dan ketiga. ... 


Semua orang tua menatapku, aku melihatmu, mata mereka 
sangat rumit. Itu hanya pernyataan pembalasan, jadi 
apakah Anda tidak takut? Gaya perilaku Van Gogh tidak 
seperti itu. Dia suka mengatakan bahwa beberapa ramalan 
saleh dan saleh mengganggu audio-visual, dan saya benar- 
benar percaya bahwa kejahatannya adalah masalah otak! 


"Nyonya Xiao, jangan gugup, tidak apa-apa! Kata-kata Van 
Gollo tidak bisa dipercaya, dan kamu benar-benar kalah. Dia 
adalah kodok yang merangkak di kakinya, tidak menggigit, 
dan responsif. Lupakan saja, lepaskan dia. "Semua orang tua 
hanya bisa berdiri dan berbicara dekat dan jauh. 


Tapi Wen Guiyun mengabaikan mereka sama sekali, hanya 
menatap layar ponsel dengan mata ketakutan. Ketika 


panggilan kelima menutup secara otomatis, ada gema dari 
ujung yang lain: "Ada apa denganmu, Yunyun, mengapa 
kamu memanggilku begitu banyak panggilan barusan?" ? " 


Wen Guiyun melonggarkan hatinya dan hampir menangis 
dengan gembira: "Suaminya, apa yang baru saja kamu 
lakukan? Mengapa kamu tidak menjawab telepon saya!" 


"Aku baru saja membalikkan mobil dan tidak nyaman untuk 
menjawab telepon. Apakah semuanya dilakukan di sekolah? 
Apakah Tuan Fan terlalu menjelaskannya kepadanya?" 


Xiao Runmin bertanya dengan prihatin, tetapi Wen Guiyun 
sama sekali tidak mendengarkannya, sebaliknya dia 
berbaring di pagar dan berteriak pada pemuda yang 
berjalan di lantai bawah: "Van Galo, aku mendapat telepon 
suamiku! Dia tidak mati. Dia hidup dengan baik, dasar 
omong kosong, putriku tidak akan membunuhnya! Kamu 
datang, dengarkan! Kamu pembohong! " 


Dia mengangkat teleponnya tinggi-tinggi, seperti 
memegang panji kemenangan, dengan air mata di 
wajahnya, dan keberuntungan seumur hidupnya. 


Nyonya Liu menyentuh bahu Nyonya Mo dan berbisik, 
"Aneh, mengapa dia menarik putrinya lagi. Apa yang 
putrinya akan bunuh suaminya?" 


Van Gallo meramalkan bahwa putrinya adalah bintang 
bencana, dan menjatuhkan hukuman kepada seorang 
kerabat. Nyonya Mo meremas matanya. 


Tidak, dia sepertinya anak nakal, Nyonya Gu menyangkal 
hal itu. 


"Apa maksudmu?" 


"Siapa tahu, itu harusnya mirip dengan Scourge." 


"Yah, apa yang kita bicarakan, kita berbicara seperti hal 
yang nyata!" 


Para istri mengadakan pertemuan kecil, dan Xiao Runmin 
juga kaget di sana dan bertanya berulang kali: "Yunyun, apa 
maksudmu tadi? Apa artinya aku tidak mati? Apa yang 
Lingling membunuhku?" 


Alasan Wen Guiyun hanya kembali, dan wajahnya tidak bisa 
membantu berubah. Dia dengan cepat menjelaskan: 
"Suaminya, saya baru saja bertemu Van Gogh, dia membuat 
saya berkabung, jadi saya berpikir jengkel. Hal ini tidak ada 
hubungannya dengan Lingling, Anda pergi bekerja , Saya 
akan menguraikan dengan Anda ketika saya pulang kerja di 
malam hari. " 


Tidak, kamu baru saja menyebutkan putri kamu. Apa yang 
terjadi? Nada bicara Xiao Runmin menjadi lebih keras. 
Selama putrinya terlibat dalam segala hal, dia akan terbiasa 


gugup. 


"Tidak, Van Gogh berbicara dengan khawatir. Jangan 
percaya padanya. Suamiku, aku menjelaskan kepada komite 
keluarga masalah ini kemarin. Mereka ingin memaksa Xu 
Yiyang keluar dari sekolah. Aku harus menghentikannya, 
jadi aku menutup telepon, jadi aku menutup telepon dulu. 
"Wen Guiyun sedang bersiap-siap untuk menutup telepon, 
tetapi tiba-tiba berteriak:" Suaminya, kamu tunggu! Jangan 
pulang ke rumah ketika kamu tidak bekerja, naik kereta 
bawah tanah! Naik kereta bawah tanah dengan aman! Kamu 
dengarkan aku, kamu harus naik kereta bawah tanah! " 


Yunyun, ada apa denganmu? Apakah Lingling punya 
masalah lain di sana? Intuisi Xiao Runmin akurat, jadi dia 
menjadi semakin bingung. 


"Ling Ling benar-benar baik-baik saja, silakan pergi bekerja. 
Ingat, jangan mengemudi, jangan mengemudi!" Wen 
Guiyun sangat enggan tetapi harus menutup telepon. Dia 
takut suaminya tidak akan dapat membawanya jika dia 
memintanya. Kutukan pagi sang putri juga mengaku. Suami 
pasti sangat sedih, dia benar-benar menganggap Ling Ling 
sebagai hati dan jiwa. 


Memikirkan hal ini, air mata Wen Guiyun tidak bisa berhenti, 
dia tidak mendengar tangisan Nyonya Mo dan yang lainnya, 
dan langsung berlari ke kelas putrinya. 


Xiao Yanling ada di kelas saat ini dan melihatnya berdiri di 
luar jendela menangis dan memakai make-up, dan tampak 
seperti seorang ibu seperti wanita gila, wajahnya tidak bisa 
membantu menunjukkan ekspresi menjijikkan. Anak yang 
duduk di sebelahnya menunjuk ke arah Wen Guiyun dan 
berbisik, "Lihat, ada bibi yang aneh di sana, hahaha, 
mengapa ada dua batang hitam di wajahnya? Lucu sekali!" 


"Kamu bahkan tidak tahu ini, itu dibuat oleh eyeliner." 


"Hahaha, semakin lucu kelihatannya. Siapa yang dia lihat, 
apakah itu untuk menemukan seseorang?" 


Xiao Yanling tidak hanya menolaknya, tetapi juga merasa 
malu. Ketika mata ibunya menyapu, dia tidak bisa 
membantu tetapi mundur dari kursi, tetapi dia masih 
dipanggil oleh guru yang bertanggung jawab: "Xiao Yanling, 
ibumu memiliki sesuatu untuk menemukanmu, kamu pergi 
bersamanya." 


"Wow, bibi aneh itu ternyata adalah ibu Xiao Yanling!" 


"Hahaha, Xiao Yanling, ibumu sangat lucu!" 


Ejekan teman-teman sekelas membuat Xiao Yanling merasa 
jengkel. Setelah meninggalkan ruang kelas, dia 
melampiaskan kejengkelan pada ibunya dengan tidak 
sopan: "Mengapa kamu di sini untuk menemukanku? 
Bagaimana kamu mendapatkan cara ini? Kamu membuatku 
malu! Semua orang Mereka menertawakan saya, apakah 
Anda mendengar saya? " 


Wen Guiyun tidak punya waktu untuk merawat luka 
putrinya. Dia hanya menariknya ke sudut terpencil, berlutut 
di tanah, dan menatap langsung ke putrinya dengan mata 
memohon: "Ling Ling, akankah ayahku baik-baik saja? 
Apakah kamu ingin membuat beberapa permintaan lagi, 
Anda mengatakan bahwa Ayah akan pulang dengan 
selamat, dan Ayah akan aman di masa depan. Anda bisa 
mengatakannya! " 


"Kamu datang kepadaku untuk ini? Aku mengatakannya 
ketika aku berada di depan sekolah! Kamu sangat 
menyebalkan!" Xiao Yanling mencoba menyingkirkan 
pengekangan ibunya, tetapi dipaksa untuk menekan 
dinding dan tidak bisa bergerak sama sekali. Perilaku 
gelisah dan penganiayaan ibunya membuatnya sangat tidak 
nyaman, dan dia tidak bisa mentolerir orang lain 
memberikan perintah di depannya. 


Aku tidak mengatakan aku tidak mengatakan aku tidak 
mengatakan, kamu biarkan aku mengatakan aku tidak 
mengatakannya! Dia dan ibunya memulai. 


Wen Guiyun marah dan cemas, tetapi dia tidak berani 
membuat marah putrinya. Dia hanya bisa memohon: "Ling 
Ling, ibuku salah, dan ayahku salah. Kita seharusnya tidak 
menyalahkanmu tadi malam. Apakah kau memaafkan Ibu 
dan Ayah? Maukah kau menunggu?" Ibu saya membantu 
Anda membeli buku dongeng sepulang sekolah. Apa yang 


ingin Anda beli? Ayah dan ibu saya tidak peduli lagi. Oke, 
katakan saja, katakan saja, ibumu memohon kepada Anda. 
Itu ayah Anda, ayah biologis Anda, Anda Ketika dia begitu 
tua, dia memelukmu dan meletakkannya di dadanya, 
mengatakan bahwa kamu adalah hidupnya. Apakah kamu 
hidup ayahnya, tahu? Dia mengangkatmu dengan keras, 
dan kamu memberinya kata yang baik. ? " 


Wen Guiyun menangis sangat keras sehingga dia tidak bisa 
lagi menggendong putrinya yang berjuang dengan panik, 
dia hanya bisa menopang lututnya dengan kedua tangan, 
berlutut di kaki putrinya seperti budak yang rendah hati. 
Baru sekarang dia akhirnya mengerti apa yang disebut 
Fangalo sebagai "efek jahat", perampasan kemanusiaan 
anak, pelanggaran hidup orang tua, dan fakta bahwa 
keluarga ini telah jatuh ke dalam jurang keputusasaan tanpa 
menyadarinya! 


Dia menyesal bahwa jika dia tahu bahwa putrinya bahkan 
bisa melihat kehidupan dan kematian suaminya sebagai 
permainan, dia pasti secara pribadi mengirimnya ke Van 
Galo tadi malam! 


Xiao Yanling mendorong ibunya menjauh, dan wajahnya 
jijik: "Jangan menangis, kau menangis sangat jelek, teman- 
teman sekelasku akan melihatku dan menertawakanku 
nanti!" 


Wen Guiyun tiba-tiba pusing, tetapi tidak berdaya. Ketika 
dia khawatir tentang kehidupan dan kematian suaminya, 
putrinya hanya peduli apakah teman-teman sekelasnya 
akan menertawakannya. Kapan anak ini menjadi begitu 
sombong, dingin, dan kejam? 


Ah tidak, dia selalu sia-sia, dingin, dan kejam! Hanya karena 
kekejamannya ada pada anjing peliharaan, dan pada anak 


laki-laki kecil yang tidak berarti, jadi Wen Guiyun merasa 
bahwa tidak ada masalah sama sekali. Lagi pula, putrinya 
tidak membunuh siapa pun, dan dia bisa mengajar 
perlahan. Tapi sekarang, dia sudah mencicipi seleranya 
sendiri. Seperti yang dikatakan Fangallo, keserakahannya 
yang memanjakan putrinya, memanjakan putrinya, dan 
menjadikannya pria yang egois! Itu adalah penyebab jahat 
yang dia tanam yang menghasilkan hasil jahat hari ini! 


Rasa bersalah Wen Guiyun semakin bertambah, dan ratapan 
yang tertekan berangsur-angsur berubah menjadi melolong. 


Xiao Yanling menutupi telinganya dan menutupi wajahnya 
dengan jijik: "Jangan menangis, jangan lakukan itu! Dengan 
cara ini orang-orang di kelas kita akan mendengarnya!" Dia 
melirik gugup ke ruang kelas tidak jauh, dan dia 
memperhatikan mata orang lain. Kekhawatiran ibu, dia 
bahkan melupakan kutukannya pada ayahnya. 


Wen Guiyun, seperti lelaki yang tenggelam, meraih kayu 
apung dan dengan cepat berkata, "Kamu membuat 
permintaan untuk keselamatan Ayah, dan Ibu akan berhenti 
menangis dan Ibu akan segera pergi." 


Melihat bahwa waktu untuk akhir kelas hampir mendekat, 
teman-teman akan bergegas keluar untuk bermain, dan 
kemudian melihat penampilan memalukan sang ibu, jadi 
Xiao Yanling harus melambaikan tangannya: "Oke, oke, oke, 
saya harap ayah saya aman dan aman, jadi tidak apa-apa?" 


Tidak, ini nyawa Ayah aman! Wen Guiyun Qiang mengoreksi 
dengan kesedihan. 


"Kamu belum menyelesaikannya? Yah, hidup Ayah aman! 
Aku akan kembali ke kelas, kamu akan pergi!" Xiao Yanling 
mendorong ibunya dan melarikan diri seolah melarikan diri. 


Wen Guiyun berlutut di tanah dan menangis pelan. Dia 
menangis selama empat atau lima menit sebelum dia berdiri 
dengan lembut, mengejutkan lantai dasar. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan menelepon suaminya lagi. 
Hari ini, dia akan menelepon sepanjang waktu, atau pergi ke 
perusahaan suaminya untuk menjaganya. Dia tidak bisa 
kehilangan dia. 


"Di mana kamu Yunyun? Aku sudah meminta cuti 
perusahaan, dan aku sedang dalam perjalanan kembali. 
Apakah kamu mengatakan yang sebenarnya, apa yang 
dilakukan Lingling? Aku bingung sekarang." Suara sangat 
gugup Xiao Runmin datang dari mikrofon Wen Guiyun 
hampir takut dengan berita itu. 


Dia bergegas menuju gerbang sekolah dan berteriak dengan 
terengah-engah: "Suaminya, jangan panik, tunggu 
sebentar! Kamu dengarkan aku, kamu parkir mobil di sisi 
jalan, dan kemudian tunggu aku di tempat, Saya akan 
datang untuk menjemput Anda segera! Jangan mengemudi, 
jangan mengemudi! " 


Kenapa? Kamu sudah berkali-kali mengatakan hari ini 
bahwa kamu harus berhenti mengemudi. Apa yang terjadi? 
Tanya Xiao Runmin. 


Wen Guiyun membuka mulutnya, tetapi tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun. Bagaimana dia bisa memberi 
tahu suaminya apa yang dilakukan putrinya, betapa 
sedihnya dia! Dan anak perempuan itu telah menarik 
kembali kata-kata itu, haruskah itu baik-baik saja sekarang? 


Namun, hanya perbedaan antara pikiran ini yang 
membuatnya jatuh ke dalam jurang kesakitan dan 
keputusasaan. Dengarkan saja Xiao Runmin yang berkata 
dengan marah di sana: "Anda tidak memberi tahu saya apa- 


apa, bagaimana saya bisa tahu apa yang harus saya 
lakukan? Semakin Anda menolak untuk mengatakan, 
semakin saya akan panik, Anda ..." 


Kata-katanya tiba-tiba berakhir dengan suara keras, diikuti 
oleh derasnya air, dan akhirnya desas-desus putus asa 
menggema ke mikrofon untuk waktu yang lama. 


Suami, ada apa denganmu? Suami, suami, suami! Suara 
Wen Guiyun serak, dan salah satu kakinya berkibar pelan. 


Dia berguling-guling di jalan selama beberapa putaran, 
sepatu terbang, tas tersebar, dan kosmetik jatuh ke tanah, 
tetapi dia tidak punya waktu untuk mengambilnya, dan dia 
tidak peduli tentang jatuh sendiri, tetapi dia berlari tanpa 
alas kaki dan berlari keluar dari gerbang sekolah. Ke sisi 
jalan, gila memberi isyarat untuk menghentikan mobil. 
Kalimat terakhir sang suami seperti jarum, langsung ke 
otaknya - semakin Anda menolak untuk mengatakan 
dengan jelas, semakin saya akan panik ... 


Suaminya panik, jadi dia dipukul saat mengemudi? Dia, 
apakah dia mengalami kecelakaan mobil? Seperti putrinya 
dikutuk? Tapi kenapa? Bukankah putrinya menarik 
keinginan mengerikan itu? Bukankah putrinya sudah 
mengatakan bahwa Ayah akan aman? Mengapa sesuatu 
terjadi? 


Tidak, tidak, suamiku pasti baik-baik saja, dia berbalik, dia 
pasti terbalik! Berpikir seperti ini, Wen Guiyun mulai 
membuat panggilan gila, satu, dua, tiga, empat ... sampai 
ponsel terdengar baterai lemah. 


Dia tidak bisa menghubungi suaminya! Dia tidak punya cara 
untuk mengetahui situasinya, apakah itu kabar baik atau 
penghilangan yang buruk, tidak ada apa-apa Ini adalah 
yang paling mengerikan! 


Bagaimana melakukan? Siapa lagi yang bisa saya temukan 
saat ini? Omong-omong, telepon polisi! Saya harus 
memanggil polisi! Wen Guiyun segera menjabat tangannya 
untuk memutar nomor 110, dan lidahnya menggelinding 
untuk waktu yang lama sebelum menjelaskan situasinya 
dengan jelas. Dia mengatakan bahwa dia akan 
membantunya menanyakan sistem polisi lalu lintas dan 
membiarkannya menunggu gema. Tapi bagaimana dia bisa 
tenang? Tidak tahu keselamatan suaminya, dia hampir 
terkoyak! 


Baru pada saat itulah dia memikirkan Van Gogh, 
peringatannya, peringatannya, dan kata-kata yang dia 
katakan bisa membantu. 


"Tuan Fan, tolong jawab telepon saya! Tolong! Saya salah, 
saya salah, saya tidak seharusnya tidak mendengarkan 
saran Anda, woo woo ..." Wen Guiyun duduk di pinggir jalan, 
memegang cepat Menangis tak berdaya di ponsel yang 
mati. 


Telepon WeChat akhirnya terhubung, dan suara pemuda itu 
masih sangat tenang dan tenang: "Ms. Wen, halo." 


"Van Galo, Tn. Vatikan! Saya tidak dapat menghubungi 
suami saya sekarang, dapatkah Anda memperkirakan 
kondisinya? Apakah dia baik-baik saja? Putriku berkata 
bahwa ayahnya akan selamat seumur hidupnya, dan dia 
akan baik-baik saja? Aku mohon kamu memberi saya 
hukuman Apakah tidak apa-apa? Saya minta maaf untuk 
Anda. Saya minta maaf kepada Anda. Saya di sekolah. Saya 
harus menjelaskannya kepada Anda atas nama Anda. 
Keluarga kami salah dan dia salah! Saya akan 
menjelaskannya dalam kelompok nanti ... " 


Fangallo menghela nafas dan menyela kata-katanya, tetapi 
juga memotong harapan terakhirnya: "Ms. Wen, apakah 
Anda pikir tidak ada keinginan tulus yang dapat 
diwujudkan?" 


"Apa? Tn. Fan, apa yang kamu bicarakan? Apa artinya tidak 
ada keinginan yang tulus? Tn. Fan, halo, Tn. Fan?" 
Pertanyaan suara kontinu Wen Guiyun menggantung di 
sana, dan dia bahkan tidak bisa online ketika dia 
memukulnya . Pria muda yang selalu memperlakukan orang 
dengan sopan telah menghapus informasi kontaknya dan 
tidak pernah ingin berbicara dengannya lagi. Keserakahan 
dan keegoisannya yang berulang kali menginjak-injak niat 
baiknya, dialah yang mengacaukan semuanya sampai titik 
ini... 


Psychic Chapter 132: 


Sebenarnya, informasi kontak Wen Guiyun telah dihapus 
oleh Song Rui. Dia merasa terganggu oleh orang-orang yang 
tidak tahu bagaimana harus bertobat pada awalnya, tetapi 
pada akhirnya mereka dengan pasrah meminta bantuan, 
sehingga mereka mengambil telepon. Tentu saja, apa yang 
dia pikirkan dalam hatinya, tetapi dia tidak akan 
mengatakan itu, tetapi hanya mengembalikan telepon 
kepada pria muda yang sedang memandangi dirinya sendiri, 
dan berkata dengan hangat: "Kamu tidak bisa 
membantunya, lupakan saja." 


Telepon itu diambil oleh orang ini, percakapannya terputus 
oleh orang ini, dan Van Gogh tidak marah, tetapi malah 
mengangguk: "Kamu benar, aku tidak bisa membantunya, 
apalagi Tuan Xiao. Kamu tahu apa yang dilakukan Xiao 
Yanling kepadanya. Apa kutukan itu? " 


Ada apa? Song Rui mengemudikan mobil kembali ke jalan 
lagi. 


"Kecelakaan mobil akan mati. Gagasan ini begitu kuat 
sehingga saya dapat mendengarnya dengan jelas ketika 
saya melewati Ms. Wen. Jadi, tidak masalah bagaimana 
menghentikannya, pada akhirnya ia akan meninggal dalam 
kecelakaan mobil, mengemudi sendiri, naik bus, naik kereta 
bawah tanah, atau bahkan berjalan sendirian di jalan. 
Ngomong-ngomong, apa yang terjadi harus selalu terjadi. " 


"Kecelakaan mobil pasti akan mati. Seorang anak 
perempuan telah mengutuk ayahnya seperti ini," Song Rui 
menganalisis dengan tenang. "Aku sama sekali tidak 
terkejut. Anak-anak adalah yang paling sulit diprediksi dan 
dikendalikan, karena moral mereka lemah. Pandangan yang 
salah dan benar tidak jelas, empati tidak ada, dan banyak 
dari praktik mereka sering kali lebih kejam daripada orang 
dewasa. Ketika orang lain mengganggu mereka, mereka 
dapat mengatakan "bunuh kamu" tanpa ragu, karena 
mereka Saya tidak tahu apa konsep kematian itu. Motivasi 
psikologis anak-anak sangat sederhana, tetapi hal-hal yang 
lebih sederhana adalah yang lebih kuat dan lebih paranoid, 
sehingga pendidikan keluarga sangat penting bagi setiap 
anak. " 


Van Gogh sangat setuju: "Dr. Song, Anda benar, dunia batin 
mereka sangat sederhana, tetapi juga sangat kuat. Jika 
mereka menganggap diri mereka sebagai penguasa dunia 
ini, maka sejauh mata telanjang mereka dapat menyentuh, 
Mereka akan benar-benar menganggap diri mereka sebagai 
tuan. Xiao Yanling adalah contoh terbaik, keinginannya 
bahkan cukup kuat untuk mempengaruhi orang-orang atau 
hal-hal di sekitarnya. " 


Dia akan menjadi masalah besar, Song Rui memutuskan. 


Itu benar, itu akan sangat merepotkan, Fangallo 
memandang ke luar jendela, mengerutkan kening. 


Pada saat yang sama, Wen Guiyun menyewa taksi dan 
sedang dalam perjalanan menuju perusahaan suaminya. 


Tuan, mengemudi perlahan, perhatikan situasi pinggir jalan, 
dia bertanya dengan suara serak. 


"Apa yang bisa terjadi di pinggir jalan? Apakah Anda 
mencari seseorang?" Sopir itu melambat dan terkejut: "Hei, 
memang ada situasi! Ada kemacetan di depan saya, ada 
banyak polisi lalu lintas berdiri di sana, dan ada derek besar, 
Inilah yang terjadi, apakah ada kecelakaan mobil? "Di 
depannya ada jembatan, dan jembatan itu benar-benar 
penuh dengan mobil. Beberapa polisi lalu lintas berdiri di 
depan rambu peringatan untuk membersihkan lalu lintas. 


Wen Guiyun memandangi jembatan dan derek besar yang 
beroperasi di jembatan, jiwanya hampir ketakutan. Dia 
menepuk-nepuk kursi pengemudi lagi dan lagi, gemetar: 
"Tuan, berhenti, aku turun!" 


"Apakah kamu tidak akan pergi ke Tengyu Technology? Eh, 
kamu mau ke mana? Aku belum menemukan uang 
untukmu!" Sopir itu mengangkat kepalanya dan 
memandang Wen Guiyun dengan terhuyung-huyung pergi, 
melambaikan selembar uang seratus dolar di tangannya. 


Wen Guiyun masih mencari perubahan sekarang, dia tidak 
sabar untuk meletakkan sayapnya dan terbang ke 
jembatan. Sepatunya hilang ketika dia di sekolah, rambut 
dan pakaiannya berantakan, dan ada dua batang hitam 
bercampur air mata dan eyeliner di wajahnya, seperti badut 
yang berlari keluar dari sirkus. 


Polisi lalu lintas terkejut ketika dia melihatnya, dan 
kemudian bergegas maju untuk bertanya: "Wanita ini, lari 
perlahan. Apa yang salah dengan Anda, apakah Anda butuh 
bantuan?" 


"Membutuhkannya, Kamerad Polisi, aku tidak bisa 
menghubungi suamiku lagi. Dia, dia mengemudi ketika dia 
memanggilku, dan kemudian aku mendengar suara keras..." 
Wen Guiyun berlari ke polisi lalu lintas dan menjadi lumpuh, 
terisak: "Aku Saya tidak bisa melewati teleponnya sekarang! 
Saya mohon Anda membantu saya menemukannya! Ponsel 
saya mati dan saya tidak bisa melewati. " 


Beberapa polisi lalu lintas menatapku, aku melihatmu, 
semua mata simpatik. 


Apa nomor plat suami Anda, kami akan memeriksanya 
untuk Anda. Mereka menggunakan kata verifikasi untuk 
melihat bahwa kecelakaan mobil di jembatan ini terkait 
dengan menghilangnya suami Wen Guiyun. 


Wen Guiyun dengan tergesa-gesa melaporkan nomor plat, 
dan setelah melihat ke arah polisi lalu lintas, dia tidak 
berani berkedip, sama seperti tahanan yang akan digantung 
menatap pria yang mengencangkan laso, hanya menunggu 
pilihan antara hidup dan mati. Seorang polisi lalu lintas 
wanita berusaha membantunya, tetapi dia gagal untuk 
berdiri setelah beberapa upaya, dia sangat takut tulang- 
tulangnya lunak dan jiwanya hampir setengah. 


Polisi lalu lintas sangat ketakutan padanya sehingga dia 
hanya bisa berjalan ke samping untuk menelepon. 


Mata lurus Wen Guiyun mengikutinya lagi, berharap untuk 
membakar tubuhnya melalui beberapa lubang. Dia 
mengamati dengan cermat ekspresi masing-masing dan 
perasaan hatinya sangat ketat. 


Beberapa menit kemudian, polisi lalu lintas kembali dengan 
wajah cemberut, dan berbicara persis sama dengan Van 
Gogh: "Bu, tolong berduka." 


Kata-kata "Please Sorrow" memadatkan seribu kata, seolah- 
olah seribu palu, dan menghancurkan hati Wen Guiyun yang 
tidak terlalu kokoh. Dia membuka mulutnya lebar-lebar dan 
sepertinya ingin menjerit dan meratap, tetapi tenggorokan 
seraknya tidak bisa mengeluarkan suara. 


Beberapa polisi lalu lintas tidak memulai, mereka tidak 
tahan melihat kesedihan dan keputusasaannya. 


Polisi lalu lintas wanita berjongkok dan dengan lembut 
menepuknya, tetapi tiba-tiba membangunkannya. 
Tubuhnya, yang begitu lembut sehingga dia tidak bisa 
berdiri, langsung penuh kekuatan, dan dia merangkak jauh 
dengan tangan dan kakinya sebelum dia mulai berlari liar. 
Dia harus mengkonfirmasi dengan matanya sendiri untuk 
percaya fakta ini, tapi tidak, tidak, itu tidak benar sama 
sekali! Ini pasti mimpi buruk! Anak perempuan itu berkata 
bahwa suaminya akan selamat seumur hidupnya. 
Bagaimana harapannya bisa gagal? 


Beberapa polisi lalu lintas takut akan pandangannya yang 
pendek, dan bergegas untuk mengejar.Ketika dia berlari ke 
lokasi kecelakaan, mobil putih yang tidak dikenal itu 
perlahan-lahan diseret ke geladak jembatan dekat derek. 
Tubuh yang patah itu diperas ke ruang sempit oleh sabuk 
pengaman dan kantong udara, dengan ekspresi gugup dan 
panik di wajahnya, dan sebuah ponsel dipegang erat di 
tangannya. 


Dia sedang berbicara di telepon pada saat kecelakaan itu, 
yang mungkin menjadi alasan pertemuannya yang tidak 
terduga. 


Melihat suaminya masih menunjukkan wajah khawatir 
bahkan jika dia meninggal, Wen Guiyun akhirnya menangis 
sedih ... 


Ya Tuhan, mengapa ini terjadi? Apa yang keluarga mereka 
lakukan salah? ! 


Ketika tiba waktunya untuk sekolah setiap hari, semua anak 
dibawa pergi oleh orang tua mereka, tetapi guru kelas dari 
kelas dua dalam empat tahun masih memegang tangan Xiao 
Yanling dan berdiri di sisi jalan untuk melihat. Setelah 
menunggu lebih dari satu jam berturut-turut, Wen Guiyun 
mengendarai mobil dengan tergesa-gesa. 


Dia tidak memakai make-up, wajahnya sedikit kuyu, roknya 
yang indah berubah menjadi gaya pakaian hitam dan celana 
hitam yang paling umum, dan ada suasana yang sangat 
suram di matanya. Dia cepat-cepat berjalan ke kepala kelas, 
meminta maaf dengan sopan dan berpikir, dan berkata 
terima kasih. Dia akhirnya meraih lengan putrinya dan 
menyeretnya ke depan. 


Kelima jarinya seperti penjepit besi, dan mereka tanpa 
ampun tertanam di kulit halus putrinya. 


Xiao Yanling menghirup begitu banyak sehingga dia merasa 
sakit dan berkata, "Kamu membuatku terluka, lepaskan! 
Biarkan aku memberitahumu untuk melepaskan. Apakah 
kamu mendengar aku?" 


Wen Guiyun memiringkan telinga yang tuli dan menarik 
pintu untuk menghentikan putrinya, lalu bersiul. 


Xiao Yan bersenandung dan memarahi sebentar. Ketika dia 
melihat bahwa Toko Buku Xinhua telah lewat, dia harus 
berkata: "Kita harus pergi ke toko buku. Aku ingin membeli 
buku dongeng. Kamu berjanji padaku pagi ini! Ayo kembali! 


Kamu dengar? Aku akan membeli kembali semua buku yang 
dibuang Ayah. Tidak, aku akan membelinya dua kali. Jika dia 
kehilangan satu, aku akan beli sepuluh, dan dia akan 
marah! 


Wajah Wen Guiyun tanpa ekspresi, tetapi tangan yang 
memegang kemudi tiba-tiba menegang setelah mendengar 
kata-kata "Gendut dia". Dia melirik putrinya melalui kaca 
spion, dan itu melalui dingin, kebencian, dan pembusukan. 
Dia mengendarai mobil sepanjang perjalanan pulang, tidak 
peduli seberapa menangis, ceroboh, atau memprotes jalan 
putrinya. 


"Kamu menangis, kamu membuat masalah, kamu 
bertarung! Kemudi ada di tanganku, dan kemudian kita 
akan terbunuh bersama!" Setelah tas sekolah terlempar oleh 
putrinya yang menghancurkan kepalanya, dia mengancam 
dengan ganas. Ini adalah pertama kalinya dia berbicara 
setelah menerima putrinya, dan suaranya yang tua, serak, 
mengerikan seperti angin kencang yang menembus batang 
berongga akhirnya membuat Xiao Yanling takut. 


Bu, ada apa denganmu? Xiao Yanling terdiam. 


Tetapi alih-alih menjawab kata-katanya, Wen Guiyun 
memarkir mobil di garasi dan menyeretnya ke rumah, 
mengunci pintu anti-pencurian, menjepit bahunya dari 
belakang, dan mendorongnya ke kamar tidur ber-AC. 


"apa!!!" 


Kepanikan Xiao Yanling hampir menghancurkan gendang 
telinga Wen Guiyun, tetapi dia hanya tersenyum serak, 
mengejek, "Apa yang kamu takutkan, itu ayahmu! Apakah 
kamu bahkan takut pada ayahmu sendiri? Kamu tidak 
melakukannya di pagi hari Apakah dia masih mengutuknya 
sampai mati? Bukankah keberanianmu sangat besar? Kepala 


apa yang kau putar, kau beri aku pandangan baik padanya, 
lihat! Dia akan menjadi seperti ini semua kerugianmu! " 


Wen Guiyun mematahkan kepala putrinya dan membuka 
matanya, membiarkan dia melihat langsung pada tubuh 
suaminya yang cacat yang melepuh dan diperas oleh mesin. 


Tidak ada yang tahu bagaimana Wen Guiyun hidup hari ini. 
Putrinya membunuh suaminya, dan dia juga kaki tangan 
tidak langsung. Persepsi ini berulang kali merobek hati dan 
jiwanya, membuatnya menyesal. Dia berlutut di jembatan 
dan menangis, berlari beberapa mil dengan truk mayat, 
menggosok alas kaki, dan mengambil satu juta uang tunai 
dari bank dan menaburkannya di depan ruang duka, yang 
menyebabkan gejolak kerumunan. Ini sebagai imbalan 
karena meninggalkan tubuh suaminya di Kesempatan untuk 
menghabiskan malam di rumah. Dia gila, didorong oleh 
kematian suaminya dan kekejaman putrinya! 


Tetapi jauh di lubuk hatinya, dia tahu dengan jelas bahwa 
keluarga mereka yang awalnya terdiri dari tiga orang akan 
datang hari ini, semua karena keserakahannya yang 
semakin besar! Dia adalah orang terkutuk! 


"Dia bukan ayahku, kamu bohong! Aku tidak ingin 
melihatnya, kamu lepaskan aku!" Xiao Yanling berjuang 
keras dan tidak berani melihat langsung ke mayat yang 
rusak. Dia tahu bahwa kata-katanya dapat membunuh 
orang, tetapi dia tidak pernah tahu arti sebenarnya dari 
kematian, dia juga tidak menghadapinya secara langsung, 
jadi dia tidak tahu betapa mengerikannya pemandangan 
itu. 


Tapi sekarang, Wen Guiyun telah benar-benar menyobek 
selubung kematian, memaksanya untuk menghadapi 
kenyataan. 


Kau biarkan ayahku menjadi hidup, aku akan 
membiarkanmu pergi, katamu! Kau bilang ayahku akan 
hidup! Wen Guiyun mendorong putrinya ke tempat tidur 
dan menekan kepalanya dengan keras, menjaga wajahnya 
hampir dekat dengan kedinginan suaminya wajah. Pernah, 
seberapa dalam dia mencintai anak itu, sekarang, betapa 
dia membencinya. 


Itu adalah kalimat dari pihak lain yang menyebabkan 
suaminya sangat putus asa, tetapi dia masih khawatir 
tentang putrinya sampai dia meninggal, masih berpikir 
untuk kembali menyelesaikan masalah untuk putrinya. 
Tetapi apakah anak ini sepadan dengan usaha? Apakah dia 
layak? 


Aku berkata, aku berkata, kamu jangan menekan ooo, ooo, 
dia bau !! Xiao Yan Ling ketakutan, berteriak berteriak: "! 
Ayahku hidup, ayahku hidup," tapi dia tidak tahu itu adalah 
Kemampuan hanya dapat mendominasi pemikiran dan 
perilaku makhluk hidup, tetapi ia tidak dapat sepenuhnya 
menyentuh area tempat ia dibangkitkan. Ini adalah area 
terbatas yang hanya dapat dimasuki oleh para dewa. 


Wen Guiyun memandangi tempat tidur penuh harapan, 
tetapi pria yang patah itu masih tidak bergerak, dan gambar 
imajiner sebuah keluarga yang bersatu kembali dari 
kematian tidak pernah terjadi lagi! 


"Bicara lagi, bicara lebih keras! Jujur!" Dia berteriak tajam. 


Jadi Xiao Yanling mulai berteriak lagi dan lagi, sampai 
tenggorokannya serak, dan air matanya menangis. Dia tidak 
pernah tahu bahwa ibunya sangat mengerikan ketika dia 
gila, dan dia tidak pernah tahu bahwa ada hal-hal yang 
begitu mengerikan dan jelek di dunia.Begitu bau, kotor, 


menjijikkan, bagaimana mungkin ayahnya! Ayah masih 
bekerja di luar, dan belum kembali ke rumah! 


Setelah lebih dari satu jam, suara Xiao Yanling telah 
berteriak, tetapi tubuh di tempat tidur masih berupa tubuh. 


Wen Guiyun melihat semua ini dengan linglung, lalu duduk 
di tanah dengan lembut. Xiao Yanling segera melepaskan 
diri dari pengekangannya dan ingin berlari, tetapi tiba-tiba 
dia terseret oleh pergelangan kakinya. 


Wen Guiyun berbisik dan berbicara dengan suara rendah, 
suaranya pecah dan kosong: "Ayahmu memperlakukanmu 
seperti seorang putri kecil, tetapi hanya melemparkanmu 
beberapa buku, kamu dapat membunuhnya, mengapa 
hatimu begitu beracun "Ketika Anda mengutuknya, dia 
memiliki keinginan yang kuat, tetapi ketika dia aman, dia 
bahkan tidak memiliki hati yang tulus. Apa yang Anda 
katakan tentang Anda? Apa yang saya besarkan oleh Wen 
Guiyun?" 


Xiao Yanling menendang kakinya dengan kaki, tidak 
mendengarkannya sama sekali. 


Wen Guiyun menyeret anak itu ke sampingnya, meraih 
kerahnya, menamparnya dengan keras, dan tiba-tiba 
berteriak keras dan keras: "Binatang! Kamu sedikit 
binatang! Kamu tidak pantas menjadi manusia, kamu tahu!" 


Namun, perhatian Xiao Yanling sama sekali tidak 
mengutarakan kata-katanya, hanya menutupi wajahnya 
dengan rasa sakit, dan berbisik tak percaya: "Beranikah kau 
mengalahkanku?" Sejak lahir sampai sekarang, dia tidak 
pernah disalahkan oleh orang-orang di sekitarnya. 
Sebaliknya, mereka ditahan di telapak tangan mereka, 
terkandung di mulut mereka, dan dijaga dengan hati-hati. 
Wen Guiyun bukan ibunya seperti pelayannya, dia selalu 


rendah hati dan patuh di depannya. Tetapi sekarang, 
bagaimana mungkin hamba yang rendah hati ini berani 
mengalahkan tuannya, sehingga tuan yang mengendalikan 
kekuatan hidup dan mati dapat menanggungnya? 


Anak-anak juga menghargai diri sendiri, dan mereka sangat 
kuat. Bagi orang dewasa, mereka dapat menertawakan diri 
sendiri selama beberapa tahun, dan mereka masih bisa 
hamil selama bertahun-tahun, bahkan jika mereka tidak bisa 
mengetahuinya, mereka akan menemui jalan buntu. Jadi 
Xiao Yanling benar-benar pecah, berteriak dengan 
tenggorokan terbuka: "Kamu berani memukulku! Ah ah! 
Kamu berani memukulku! Kamu mati, kamu mati, kamu 
mati!" 


Dengan serangkaian teriakannya, semua benda tajam di 
ruangan itu mulai bergetar dan melayang, dan kemudian 
menembak seperti panah tajam ke arah Wen Guiyun. 


Sebuah pisau buah ditembak dari meja kopi di ruang tamu 
dimasukkan ke kepala belakang Wen Guiyun dan 
memberinya pukulan fatal. Dia menatap wajah putrinya 
yang penuh kebencian, dan kemudian melihat tubuh 
suaminya yang patah, dan akhirnya jatuh, sepasang mata 
yang tidak bisa ditutup lagi pula menatap langit-langit, 
seolah-olah ada penyesalan yang tak berujung dan perlu 
dituangkan, tetapi hanya untuk mengeluh Matikan itu. 
Darah mengalir di kamar, menodai ujung sepatu Xiao 
Yanling, dan juga membuatnya bangun dari keadaan 
histeris. 


Dia membuka matanya ke kamar yang seperti neraka ini, 
lalu memutar kepalanya, bergegas ke kamarnya, melesat ke 
pelukan Winnie the Pooh yang besar, dan membiarkan 
dirinya tidur dengan keinginan kuat. Semua ini adalah 


mimpi, dan itu akan baik-baik saja ketika mimpi itu 
terbangun! 


Pada saat yang sama, Van Gogh, beberapa puluh kilometer 
jauhnya, tiba-tiba menutup matanya dan mengeluarkan 
desahan panjang. Dia selalu tahu bahwa ekspansi 
keserakahan yang tak terbatas sering menunjukkan akhir 
yang menyedihkan dan tragis ... 


Psychic Chapter 133: 


Fangallo membujuk Xu Yiyang masuk ke bak mandi lebih 
awal, dan memanggil Song Rui hanya setelah dia tertidur. 
Nada suaranya sangat malu: "Hei, Dr. Song, selamat 
malam." 


Selamat malam. Song Rui tersenyum rendah di sana: 
Apakah ada yang perlu saya bantu, katakan saja? Panggilan 
yang sering dari orang muda adalah hal yang sangat 
menyenangkan baginya. 


Fangalo bahkan lebih malu, dan berjalan ke balkon untuk 
menurunkan suaranya: "Bisakah kau membantuku mengirim 
Yang Yang besok pagi, aku punya sesuatu malam ini." 


Apakah kamu akan menangkap Xiao Yanling kan? Song Rui 
menghela nafas, Aku tahu kamu tidak akan membiarkannya 


pergi. 


"Ada beberapa anak di sekitarnya. Jika saya membiarkannya 
pergi, apa yang harus dilakukan anak-anak itu? Dr. Song, 
ada beberapa hal yang harus saya lakukan, dan saya terikat 
tugas." 


"Sama seperti tugas polisi untuk menangkap orang-orang 
jahat, apakah itu tanggung jawab Anda untuk 
menghilangkan hal aneh ini? Benar? Apa tanggung jawab 


Anda? Selamatkan dunia?" Song Rui bertanya, "Apakah 
Anda lelah?" 


Fangallo menghindari pertanyaannya dan bertanya lagi: "Dr. 
Song, bisakah Anda membantu saya dengan ini?" 


Song Rui menggosok alisnya dan berkata dengan tak 
berdaya: "Tolong, tentu saja tolong. Siapa lagi yang bisa 
membantumu selain aku?" Ini adalah kalimat lain yang 
penuh dengan petunjuk psikologis, untuk meninggalkan 
"hanya" Song adalah kesan yang paling bisa dipercaya. Dia 
menggunakan hampir setiap kesempatan dalam hidupnya 
untuk memenangkan hati kaum muda, dan untuk 
mendapatkan kepuasan dan kesenangan darinya, dan 
kedua suasana hati ini, dia hanya bisa mencari keinginan 
akan dosa dan kehancuran. 


Van Gogh tertawa pelan dan dengan tulus berkata: "Terima 
kasih, Dr. Song, Anda akan langsung pergi ke rumah saya 
pada jam 7 besok pagi untuk menjemput Yang Yang. Dia 
sudah tidur sekarang. Saya meninggalkan pesan untuknya. 
Ikuti Anda dengan patuh. Saya telah mengemas semua 
dokumen transfer di tas sekolah saya, tidak sedikit, dan saya 
telah memeriksanya. Dr. Song, saya sangat senang 
membawa Anda kembali ke rumah sekarang, dan saya 
sangat dapat diandalkan Sobat, saya dapat yakin untuk 
melakukan sesuatu yang lain, Dr. Song, saya sangat senang 
bertemu dengan Anda. " 


Song Rui membelai sudut mulutnya naik dengan liar dan 
menjawab: "Saya lebih senang mengenal Anda. Silakan 
perhatikan keselamatan. Xu Yiyang ada di sana. Jangan 
khawatir." 


Ungkapan "perhatikan keselamatan" juga membuat Van 
Gogh tersenyum, memandangi malam yang lembut di luar 


jendela dan merespons dengan tenang. 


Van Gaal mengikuti medan magnet yang sangat 
berfluktuasi ke daerah perumahan kelas atas, menghindari 
keamanan, dan perlahan-lahan mendekati sebuah villa 
berlantai dua, tetapi berdiri masih sepuluh meter jauhnya 
dan tidak bisa lagi mendekat. Hanya beberapa jam 
kemudian, kekuatan Xiao Yanling telah meningkat ke tingkat 
yang mengerikan sehingga pikirannya dapat diisolasi 
menjadi dunia kecil, melindungi dirinya dengan kuat. 


Kematian tragis ayah dan ibunya memberinya rangsangan 
yang kuat, tetapi juga membuatnya semakin jauh di jalur 
perubahan. 


Van Gaal mencoba mengintegrasikan medan magnetnya ke 
dalam medan magnet Xiao Yanling, tetapi dia tidak bisa 
melakukannya. Dia hanya bisa berdiri tidak jauh dari sana 
dan menonton ruangan dengan lampu menyala. Tampaknya 
sudah terlambat untuk menyelesaikannya sekarang, tetapi 
Van Gogh tidak mundur, tetapi bersembunyi di kegelapan, 
menunggu kesempatan. 


Kelas ini menunggu sampai jam 7 pagi berikutnya. Van 
Gogh berdiri tegak di sisi jalan, rambut dan pakaiannya 
basah oleh tetesan embun, dan wajahnya lebih pucat dari 
biasanya, tetapi matanya terkunci rapat di depannya. vila. 
Dia mengeluarkan ponselnya dan memanggil Song Rui, 
tanpa kelelahan atau mengantuk di wajahnya, "Dr. Song, 
sekarang ..." 


Song Rui menyela kata-katanya: "Aku sudah di rumahmu 
dan aku berpakaian Xu Yiyang. Aku bertanya padanya 
apakah dia ingin sarapan. Dia bilang dia tidak 
membutuhkannya. Apakah itu baik-baik saja? Aku tidak 
akan menyiapkan sarapan untuknya, bak mandi Saya juga 


membiarkan Anda pergi dari air di dalam, dan mata 
ditempatkan di balkon untuk meniup. "Kata-kata ini sama 
sekali bukan godaan, tetapi murni prihatin. Bahkan, Song 
Rui tahu persis bagaimana ini besar dan kecil ada. Satu hal 
yang ia coba sampaikan kepada mereka adalah-ya, saya 
tahu orang seperti apa Anda, dan Anda juga mengenal saya, 
jadi kami adalah sebuah negara, kami dapat meletakkan 
penjagaan kami dan berkomunikasi dan berkomunikasi 
tanpa hambatan. 


Tempat tidur semacam ini dapat sangat meningkatkan 
perasaan kedua belah pihak, dan juga disebut efek kartu 
nama dalam psikologi. Untuk lebih dekat dengan hati orang 
muda, Song Rui hampir melakukan semua yang dia bisa. 


Van Gogh berkata tanpa ragu: "Tidak masalah, dia tidak 
perlu makan. Kamu hanya memberi makan kodok, dua 
serangga. Mata itu sangat suka tinggal di balkon, terima 
kasih." 


Katak katak adalah nama yang kamu berikan kepada katak? 
Song Rui tersenyum rendah di sana, suaranya sangat 
magnetik. 


Telinga Van Galo bergetar, dan nadanya agak canggung: 
"Ya, ini adalah nama yang kami berikan. Botol berisi 
serangga tergantung di kait balkon, dekat dengan dinding 
kiri. Ketika tutup tangki ikan diangkat Hati-hati, katak katak 
sekarang telah beradaptasi dengan udara kotor, penuh 
semangat dan kelicikan. Mungkin melarikan diri dari penjara 
ketika Anda tidak memperhatikan. " 


Kata "Prison Break" tampaknya telah menyulut senyum 
Song Rui, membuat suaranya melonjak: "Van Galo, jujur 
saja, apakah Anda menonton serial TV yang berantakan 
akhir-akhir ini?" 


Fangalo mengambil telepon sedikit lebih jauh dan berkata 
dengan cepat, "Xiao Yanling pindah ke sini, aku tidak akan 
memberitahumu lagi. Dr. Song, terima kasih, sampai jumpa." 


Telepon itu dengan tergesa-gesa digantung oleh pemuda 
itu, tetapi wajah Song Rui tidak senang. Sebagai gantinya, 
dia menarik Xu Yiyang dan bertanya dengan suara rendah, 
"Serial TV apa yang ditonton kakakmu baru-baru ini?" 


Melihat Prison Break , dia tidak mengizinkan saya untuk 
menontonnya, mengambil tablet! Xu Yiyang segera 
menggugat, menyebabkan Song Rui menutupi wajahnya 
dan menyeringai. Bagaimana bisa orang itu begitu imut. 


Xiao Yanling memang bergerak. Dia merangkak keluar dari 
lengan Winnie the Pooh, meneriaki ayah dan ibunya dengan 
keras sambil menggosok matanya, dan kemudian mencari 
kamar demi kamar. Dia berjalan ke kamar tidur utama 
dengan kaki telanjang, kakinya menginjak genangan darah 
semi-padat, tapi dia tidak merasa licin sama sekali. Orang 
tuanya berbaring dengan jelas di matanya, tetapi murid- 
muridnya tidak dapat mencerminkan sosok mereka, dan 
niatnya yang kuat membuatnya menolak untuk menerima 
kenyataan bahwa orang tuanya telah meninggal. 


Dia berlari keluar dari kamar, mencari dua orang yang 
dicintai di mana-mana.Lantai kuning hangat ditutupi 
dengan jejak kaki darah yang mengejutkan, tetapi gagal 
membangunkan hati yang menipu dirinya sendiri. Dia 
akhirnya menyerah, dengan canggung mengepang dirinya 
sendiri, mengenakan pakaian, memakai sepatu. Dia 
mengenakan kaus kaki putih langsung di kaki merahnya, 
tetapi dia mengenakan sepasang sepatu bot kecil yang 
cukup untuk menutupi tanda-tanda ini. Tanpa sadar, dia 
sebenarnya tahu segalanya. 


Dia menggerutu dan mengeluh kepada orang tuanya, dan 
kemudian dia membawa tas sekolahnya untuk keluar, tetapi 
berhenti di pintu lagi. Sebuah medan magnet yang kuat 
mengintai di sekelilingnya, seperti binatang buas raksasa, 
menunggu untuk menelannya. Tapi hari ini dia bukan dia 
yang kemarin lusa, bagaimana mungkin dia ditakuti oleh 
orang yang tidak bisa dijelaskan? Begitu tangannya 
berlumuran darah, kemanusiaan kecilnya semakin 
terdistorsi. 


Dia berjalan dari pintu depan ke pintu belakang, dan medan 
magnet perlahan berjalan ke pintu belakang. 


Dia berjalan ke jendela kamar mandi, di mana medan 
magnet telah menunggu dengan tenang. 


Bahkan jika dia tidak bisa memasuki villa, dia masih tahu 
setiap langkahnya. 


Xiao Yanling menggertakkan giginya, berlari ke atas, 
mengambil ponsel berdarah dari tubuh Wen Guiyun, dan 
menelepon: "Hei, Tuan Luo? Orangtuaku bekerja lembur 
semalam dan tidak kembali. Aku bermain sehari sebelum 
kemarin. Paman saya yang buruk sepertinya sedang 
menunggu di luar rumah saya sekarang. Saya tidak berani 
keluar. Bisakah Anda menjemput saya ke sekolah? Yah, saya 
sedang menunggu Anda di rumah. Saya tidak akan 
membukakan pintu untuknya. Terima kasih Guru Luo! " 


Setelah menutup telepon, Xiao Yanling menyeka telepon, 
memasukkannya ke dalam tas sekolahnya, dan kemudian 
berlari ke toilet untuk mencuci tangannya, dan dia duduk di 
sofa dan menunggu. 


Setengah jam kemudian, Luo mengemudi ke pintu vila, dan 
Xiao Yanling berlari membawa tas sekolahnya, dan 
mengunci pintu rumah lagi. Senyum liciknya membuat tidak 


ada yang berpikir bahwa masih ada dua tubuh tersembunyi 
di rumahnya, dan Guru Luo tidak berniat untuk memasuki 
keluarga Xiao untuk melihatnya. Bagaimana dia bisa 
mencurigai seorang gadis yang naif dan sederhana? 


Setelah keduanya pergi, Fangallo hanya berjalan di sudut, 
melihat kembali ke villa tenang keluarga Xiao, dan pergi 
untuk mengambil mobilnya. Bagaimanapun, dia harus 
mencegat Xiao Yanling sebelum memasuki sekolah. Dari 
saat membunuh Xu Yiyang, dia telah memulai jalur yang 
tidak dapat kembali. 


Tetapi kemampuannya telah di luar kendali. Setelah 
menghadapi kematian tragis orang tuanya, psikologi 
penghindarannya telah meningkatkan keinginannya untuk 
mengendalikan dan menghancurkan dunia. Dia segera 
memperhatikan bahwa Van Gogh mengikuti, tetapi pura- 
pura tidak tahu, dan tampak santai dengan setiap gerakan. 
Ketika Guru Luo berpegangan tangan dan berjalan ke 
gerbang sekolah, dia bahkan dengan sengaja 
menyingkirkan pihak lain dan berlari ke toko terdekat. 


Van Gogh, yang telah jatuh di belakangnya, berjalan 
perlahan, tetapi tiba-tiba dia berteriak di tenggorokannya, 
"Ada paman aneh yang menculik gadis kecil itu, tolong! 
Hentikan dia, hentikan dia!" Gagasannya yang kuat 
meminjam Kejutan gelombang suara menerobos medan 
magnet Van Gogh, memaparkannya ke mata semua orang, 
dan orang-orang ini tampaknya telah kehilangan akal, dan 
segera mengelilingi pemuda itu dengan ganas. Mereka 
mencoba merobeknya, wmenggaruknya, meninju dan 
menendangnya, tetapi mereka jelas kembali ketika mereka 
akan menyentuhnya. 


Eh? Apa yang saya lakukan? Anak mana yang diculik? 


Ketika mereka mencari di sekitar, Xiao Yanling telah jatuh ke 
tangan Guru Luo untuk perlindungan. 


Setiap pagi, polisi yang berdiri di pintu sekolah dan 
memilah-milah lalu lintas segera berjalan menuju Fangalore 
dan memerintahkannya untuk menyerahkan dokumen- 
dokumennya. Polisi lalu lintas lainnya bertukar kata dengan 
Guru Luo dan menanyakan situasi. . 


Xiao Yanling, yang membenamkan wajahnya dalam pelukan 
Guru Luo, menelan darah yang mengalir dari 
tenggorokannya secara diam-diam.Untuk menghancurkan 
medan magnet Vatikan di bawah masyarakat luas, dia 
benar-benar membayar banyak uang. Itu hampir meledak. 
Tapi itu tidak masalah, kemampuan penyembuhan dirinya 
selalu sangat kuat, selama dia meningkat beberapa hari. 
Ketika dia dewasa, dia akan membunuh orang jahat ini! 


Berpikir seperti ini, dia menarik lengan Guru Luo dan 
menatap pintu sekolah dengan takut dan bersemangat. 
Guru Luo dengan cepat mengucapkan selamat tinggal 
kepada polisi lalu lintas dan membawanya pergi, agar tidak 
menyebabkan kerusakan yang lebih besar. 


Fangalo, yang telah terpapar pada visi publik, tidak dapat 
memegang medan magnet yang cukup kuat untuk 
menyembunyikan tubuhnya sejenak, hanya untuk sedikit 
mengangkat rahangnya, dan menyaksikan gadis kecil itu 
menghilang ketika dia melangkah ke gerbang sekolah. 
Mereka yang menghentikannya mundur sedikit setelah 
pulih dari kesadaran mereka. Tidak ada kekerasan lebih 
lanjut. Mereka hanya melihat wajahnya yang cantik dan 
membisikkan sampah, pakaian dan binatang buas. 


Polisi lalu lintas tidak memarahi, apalagi memukulnya, 
memasukkannya ke mobil polisi dan mengirimkannya ke 


Biro Keamanan Umum Chengxi. 


Satu jam kemudian, Fangallo duduk di ruang interogasi 
tatap muka dengan kapten Cabang Kota Barat.Lampu pijar, 
yang hanya setengah kaki darinya, terus memancarkan 
panas dan membakar sisinya, berusaha membuatnya tidak 
ada apa-apa. Bentuknya Dun, tapi hanya untuk membuat 
matanya yang dalam lebih cerah. 


Dia melihat ke bawah ke pergelangan tangan kanannya, di 
mana dia mengenakan arloji yang sangat mahal dan halus, 
tetapi raut wajahnya lebih tenang daripada permukaan 
kristal yang dipoles halus. Anda tidak ingin menemukan 
jejak rasa bersalah dan rasa bersalah dari wajahnya. 


Kapten polisi Cabang Chengxi bersedih dan berkata dengan 
tajam, "Van Galo, kekerasan Anda telah meningkat. Kami 
memutuskan untuk menuntut Anda kali ini! Apakah Anda 
punya sesuatu untuk dijelaskan? Apakah Anda akan 
mengikuti Xiao Yanling? 


Van Gogh mengangguk dial dengan ujung jarinya yang 
ramping, dan berkata perlahan, "Ada sesuatu tentang 
motifku, secara alami kau akan tahu sekitar sepuluh tiga 
puluh. Atau kau bisa membiarkanku keluar karena 
penasaran. Dan kemudian pergi ke sekolah bersamaku 
untuk menemukan Xiao Yanling untuk mendapat jawaban. 
Aku berkata bahwa kematian akan menghantuinya dan 
tragedi akan datang satu persatu. " 


"Meninggalkanmu? Masih pergi ke sekolah bersamamu 
untuk menemukan gadis-gadis lain? Van Gollo, apakah Anda 
pikir kami idiot?" Kapten Interpol tersenyum. 


Polisi yang duduk di sebelahnya dengan sengaja diejek: 
"Van Galo, apakah kami akan mengirim Anda ke rumah sakit 


untuk evaluasi spiritual? Saya pikir Anda memiliki masalah 
mental dan Anda menderita paranoia." 


Fangallo menutup matanya, membuka medan magnet, dan 
membiarkan dirinya tenggelam dalam penantian yang 
benar-benar tenang. Dia selalu tahu bahwa orang-orang di 
dua dunia tidak dapat memahami dan berkomunikasi satu 
sama lain. Tidak, ini tidak benar, ada seseorang yang dapat 
sepenuhnya memahami keberadaannya ... 


Sebelum suara di sekelilingnya benar-benar menghilang, 
bibirnya berubah sedikit. 


Kapten polisi kriminal bertepuk tangan dan meraung, tetapi 
pemuda yang duduk di seberangnya menutup mata. Dia 
tidak akan takut dengan suara keras, juga tidak akan 
terganggu oleh kata-kata jera, juga tidak akan membuka 
matanya untuk melihat dua orang yang tidak berada di 
dunia bersamanya. Pukul 10.30, dia menunggu dengan 
tenang ... 


Pada saat yang sama, Xiao Yanling mengambil langkah berat 
ke ruang kelas dan mulai membaca lebih awal. Semua organ 
di tubuhnya hancur oleh medan magnet Vatikan. Jika dia 
mengubah tubuhnya, dia mungkin sudah mati sejak lama, 
tetapi dia hanya merasakan sakit, merobek rasa sakit, dan 
menampar ibunya lebih dari tadi malam. Itu menyakitkan. 
Dia tidak mengerti sampai sekarang bahwa ibunya hanya 
memberikan kesalahan padanya, tetapi orang luar 
memberinya kerugian fatal. 


Dia berbaring di mejanya dan diam-diam meneteskan air 
mata, dan berbisik di meja yang sama untuk bertanya apa 
yang terjadi, tetapi hanya mendapat tatapan tajam. Rasa 
sakit yang parah pada organ-organ yang rusak membuatnya 
benar-benar tidak dapat mengendalikan emosinya. Setelah 


empat puluh menit kesabaran, pembacaan awal akhirnya 
berakhir.Di meja yang sama, dia mengeluarkan boneka 
Barbie yang indah untuk membuatnya bahagia, yang hanya 
mengganggunya. 


Mainkan untukku. Dia mengambil tangannya begitu saja, 
dan noda darah di celah-celah kukunya terlihat jelas di 
bawah cahaya pagi. 


Gadis kecil itu menggelengkan kepalanya dan menolak: 
"Tidak, rok kecil di atasnya benar-benar baru. Saya baru saja 
mengubahnya untuk itu pagi ini. Saya tidak bisa 
meminjamnya dari Anda untuk bermain. Anda akan 
membuatnya kotor. Anda lihat tangan Anda tidak 
dibersihkan. Aku hanya bisa melirikmu. "Ekspresi muram 
tiba-tiba Xiao Yanling melirik, dan gadis kecil itu sedikit 
takut, dan berbisik," Kalau tidak, aku akan membiarkanmu 
membuat rambut untuk itu. "Dia meregangkan kepalanya. 


Xiao Yanling meraih kepala boneka itu, dan berkata dengan 
tajam, "Siapa pun yang melakukannya untuk rambutnya! 
Aku akan bermain, kamu berikan padaku!" 


Xiao Yanling, bagaimana kamu bisa melakukan ini? Kamu 
membayar bonekaku, kamu membayar kamu! Gadis kecil itu 
melihat boneka tanpa kepala di tangannya dan tiba-tiba 
menangis sedih. Anak-anak di sekitar semuanya dikelilingi, 
dengan ekspresi terkejut di wajah mereka. Hari ini Xiao 
Yanling sangat ganas! 


Jangan menangis, kamu berisik! Xiao Yanling berlari keluar 
kelas dengan telinganya tertutup, tetapi dihentikan oleh 
seorang wanita asing di tangga. 


"Xiao Yanling, mengapa kamu menangis? Apakah Van Gaal 
mengikutimu di pagi hari membuatmu takut? Datang dan 
pergi dan pergi ke kantor dengan secangkir air panas untuk 


sementara waktu. Jangan takut, kamu bisa memberi tahu 
guru apa saja, Guru akan melindungimu. "Wanita itu diam- 
diam membuka kamera lubang jarum yang dikenakan di 
kerah dan dibuat menjadi bentuk bros. 


Dia bukan seorang guru sama sekali, tetapi seorang reporter 
yang berbaur dengan sekolah, Pada saat ini, dia sedang 
melakukan wawancara langsung. 


134-136 


Psychic Chapter 134: 


Xiao Yanling berlari keluar dari ruang kelas sambil 
memegangi perutnya dengan amarah, ketika wanita yang 
tidak dapat dijelaskannya menghentikan alisnya dan ingin 
meledak, dia melirik ke bros orang lain dan mengubah 
matanya. 


"Guru, aku tidak pergi ke kantor. Aku akan pergi ke kelas 
nanti." Dia menggosok matanya dengan tinjunya yang 
ketat, memalingkan matanya, menunjukkan sedikit 
kerapuhan dan kasihan. 


Reporter wanita itu melunakkan pikirannya dan dengan 
tergesa-gesa berkata, "Apakah guru itu akan berbicara 
dengan Anda sebentar? Anda akan merasa lebih baik jika 
Anda mengungkapkan ketakutan Anda. Ayo cari tempat 
yang sunyi." 


Keduanya datang ke ruang kelas multimedia yang 
kosong.Untuk membuat gadis kecil itu merasa aman, 
reporter wanita itu membuka pintu dan jendela untuk 
membiarkan matahari yang cerah bersinar, dan kemudian 
mengeluarkan izin kerja palsunya dari tas dan 
meletakkannya di leher. Setelah saya selesai, saya 
mengeluarkan ponsel saya dan mengirim pesan kepada 
gadis kecil saya: (Saya siap, apakah audiens online? 


Ada beberapa detik yang lalu: Jumlah pemirsa saat ini 
sedikit di atas 30.000, dan masih terus meningkat. Anda 
dapat membuat Xiao Yanling tampil sebanyak mungkin 
secara positif. Anda bisa mulai. 


(BAIK! 


Reporter wanita itu meletakkan teleponnya dan 
menyesuaikan posisi bros dengan pantulan jendela kaca. 
Apa yang tidak dia ketahui adalah bahwa ketika dia 
membenamkan kepalanya untuk mengatur dirinya sendiri, 
Xiao Yanling memalingkan mata merah darahnya dan 
menatapnya dengan niat buruk. Namun, ketika dia berbalik, 
Xiao Yanling menjadi gadis kecil yang malang dan takut lagi. 


Penonton di ruang tamu diarahkan pada kebenaran kejadian 
itu. Semua orang ingin tahu apa yang dilakukan Van Gogh 
pada seorang gadis kecil, dan pertanyaan-pertanyaan 
wartawan wanita sebagian besar berkisar seputar ini: 


"Lingling, aku mendengar bahwa guru kelasmu telah 
mengirimmu ke sekolah pagi ini. Bagaimana dengan orang 
tuamu? Mengapa mereka tidak bersamamu ketika situasi 
berbahaya seperti itu terjadi?" 


Xiao Yanling menundukkan kepalanya, tampak sedih, pada 
kenyataannya, untuk menutupi ledakan tiba-tiba dari 
matanya yang membunuh: "Mereka terlalu sibuk, mereka 
bekerja lembur sepanjang malam dan tidak pulang sama 
sekali." 


"Oh, kalau begitu mereka seharusnya tidak benar. Saya 
mendengar Guru Luo mengatakan bahwa Van Gogh 
mengikuti Anda lagi pagi ini, kan?" Reporter wanita itu 
membelai kepala gadis kecil itu dengan penuh kasih, tetapi 
tidak tahu bahwa dia menyentuh setan. 


"Ya, dia tinggal di luar rumah saya sepanjang malam. Saya 
ketakutan dan tidak berani keluar. Saya harus memanggil 
Guru Luo." Xiao Yanling menggelengkan lengannya dengan 
lengan tipis, berpura-pura gemetar ketakutan. Dia 
mengangkat kepalanya, menampakkan wajah yang murni 


dan rapuh. Setiap sudut dan setiap ekspresi dirancang 
untuk mendapatkan niat baik penonton dan keinginan 
untuk perlindungan. Pengalamannya sebagai model grafis 
membuatnya sangat tercerahkan. 


Citra pribadinya sangat unggul, matanya yang besar dan 
cerah selalu jernih dan bersih, jika tidak, ia tidak akan 
menjadi model kecil yang paling populer. Penonton di ruang 
siaran langsung melihat penampilannya yang menakutkan, 
dan hatinya tiba-tiba hancur, dan dia mulai mengutuk 
Fanga Luo sebagai binatang buas, dia juga menebak apakah 
dia seorang pedofil dan ingin melakukan hal-hal buruk 
kepada gadis-gadis lain. . 


Seseorang berkata dalam rentetan: (Saya mendengar bahwa 
guru kelas Ling Ling membuat keputusan segera dan 
memanggil polisi. Fangalo sekarang telah ditangkap oleh 
polisi. Saya dengan tulus merasa bahagia! Malaikat kecil 
tidak apa-apa! 


Ya, di mata masyarakat umum, Xiao Yanling, yang menangis 
saat ini, adalah malaikat, sementara Van Gogh yang 
mencoba melukainya adalah setan. 


Wartawan perempuan itu mengeraskan hatinya dan terus 
bertanya, "Apa yang terjadi hari itu? Apa yang dilakukan 
Fangallo kepadamu?" 


Xiao Yanling menggigil sedikit, lalu ragu-ragu untuk 
membuka kerahnya: "Dia mencubit leherku dan menutup 
mulutku, aku tidak bisa bernapas." 


Melihat garis ungu di leher gadis kecil itu, reporter wanita 
itu menghela napas, dan para penonton di belakang layar 
hampir menghancurkan keyboard dan mouse. Tidak perlu 
dicuci! Jika Anda merusak seorang gadis kecil seperti ini, 
Van Gogh benar-benar harus mencucinya! Sampah mati! 


Ada banyak omelan di ruang siaran langsung. Melalui 
penerusan dan publisitas semua orang, jumlah penonton 
meroket, dan segera melebihi 50.000, 60.000, 70.000 ... 


Xiao Yanling menangis rendah dan memeluk dirinya sendiri 
dengan keras tanpa melanggar keras, tapi itu rusak dan 
tertekan. Reporter wanita tidak bisa bertanya lagi, dan dia 
buru-buru mengeluarkan sepotong cokelat dari tas, 
menghibur: "Tidak ada lagi menangis, tidak ada lagi 
menangis, guru mengundang Anda untuk makan cokelat. 
Suasana hati akan lebih baik jika Anda makan permen. Anda 
tahu, banyak orang Mereka semua memperhatikan masalah 
ini, mereka tidak akan membiarkan orang-orang yang 
membahayakan Anda tidak dihukum. Kami akan melindungi 
Anda dan membantu Anda. " 


Xiao Yanling mengambil cokelat itu dengan hati-hati dan 
tersedak, "Terima kasih guru, saya tidak takut. Apakah 
orang-orang jahat akan dihukum? Apakah dia dikurung?" 
Dia menyeka air matanya, menunjukkan senyum yang kuat, 
tetapi lebih dari itu, Penonton dalam siaran langsung 
merasa tertekan dan patah hati. Wajahnya yang basah oleh 
air mata memancarkan keindahan dan kerapuhan yang luar 
biasa, sehingga penonton dengan bersemangat menulis: 
[Malaikat kecil, Anda harus kuat! Kami akan melindungi 
Anda! Kami akan mengumpulkan dana bagi Anda untuk 
menyewa pengacara terbaik dan membiarkan Van Goghe 
masuk penjara! 


Pada saat yang sama, sebuah organisasi bernama "Lingling 
Support Association" telah diam-diam didirikan, dan 
jumlahnya masih cukup besar. Semua orang aktif 
menyumbang dan bersumpah untuk membuat Van Gogh 
bangkrut! 


Xiao Yanling ditinggalkan sendirian, dan reporter wanita itu 
tinggal di ruang kelas multimedia untuk berkomunikasi 
dengan rekan-rekannya: (Anak ini sangat menyedihkan, 
saya menyiapkan banyak pertanyaan yang tidak berani 
saya tanyakan, takut dia akan memikirkan sesuatu yang 
buruk. 


IKamu tidak bisa melakukan ini! Jumlah orang di ruang 
siaran langsung masih bertambah, jadi kita tidak bisa 
mengakhirinya dengan momentum yang baik! Anda 
memanggilnya kembali. 


(Tapi dia akan pergi ke kelas, aku tidak bisa mengganggu 
kelasnya. Guru akan bertanya apakah dia tidak dapat 
menemukannya, dan akan menemukan saya ketika saatnya 
tiba. Wawancara kami tidak mendapatkan izin dari sekolah 
dan wali, yang secara teoritis ilegal. 


[Dengan cara ini, kamu pergi ke kelasnya dan secara diam- 
diam merekam pelajaran hariannya. Selama dia muncul di 
kamera, dia bisa menjaga penonton. Anak ini memiliki sifat 
yang sangat menarik, pasti akan luar biasa untuk tumbuh di 
masa depan! 


[Garis itu, aku pergi untuk mencuri rutinitas hariannya. 
Reporter wanita menyesuaikan kamera lubang jarum lagi, 
dan berjalan menuju kelas Xiao Yanling. 


Xiao Yanling, yang sudah sedikit mengurangi suasana 
hatinya, kembali ke ruang kelas dan mendapati bahwa dia 
masih menangis di meja yang sama. Banyak gadis 
berkumpul di sekelilingnya untuk menghiburnya. Mereka 
berkata dengan marah, "Xiao Yanling sangat baik! Kepala 
boneka itu dipelintir!" 


"Ya, aku benci orang yang paling sering memelintir boneka 
itu. Adikku selalu suka melakukan ini. Aku sering bertarung 
dengannya!" 


"Kami tidak bermain dengan Xiao Yanling!" 
"Aku tidak akan bermain dengannya lagi!" 
"Aku akan memiliki hubungan dekat dengannya!" 


Anda tahu, dunia anak itu sangat sederhana. Jika Anda tidak 
menyukainya, Anda tidak menyukainya. 


Tidak diragukan lagi, ini setara dengan adegan 
pengkhianatan dan kesedihan yang sangat menyakiti mata 
Xiao Yanling. Dia berjalan mendekat dan berteriak, 
"Mengapa kamu masih menangis? Apakah kamu terganggu? 
Bukankah itu boneka? Aku biarkan aku Ibu membayar kamu 
seratus! " 


"Aku tidak mau membeli yang baru, aku ingin boneka ini! 
00000000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000ing seperti ..." Di meja yang sama, menangis 
ketika mencoba meletakkan kembali kepala bayi, tetapi 
plastik di persendiannya benar-benar robek oleh Xiao 
Yanling, dan dia tidak bisa kembali. Melihat kepala boneka 
itu gemetar di telapak tangannya, dia menangis lebih keras 
di meja yang sama, menyebabkan semua gadis menatap 
Xiao Yanling dengan musuh. 


Xiao Yanling melihat jam dinding di dinding, dan kemudian 
melihat teman sekelas yang masih mengelilinginya tetapi 
sudah sangat tidak ramah pada diri mereka sendiri, hanya 
untuk berpikir itu seperti mimpi buruk. Guru akan datang 
dalam beberapa menit, dan pasti akan menuntut di meja 
yang sama, sehingga citranya dalam pikiran guru akan 


hancur. Tidak ada yang akan mencintai diri mereka sendiri, 
mereka akan melukai diri sendiri! 


Pikiran ini menjerumuskan Xiao Yanling ke dalam ketakutan 
dan kemarahan. Dia merasa bahwa semua orang sangat keji, 
semua orang harus diberantas seperti Van Gogh. Selama dia 
menghancurkan semua yang ada di depannya, dia dapat 
memulihkan dunia yang indah. 


Matanya yang berdarah menyapu wajah semua orang, dan 
kemudian mulai berteriak histeris: "Diam, tutup mulut, tutup 
mulut! Kau tutup mulut untukku!" 


Anak-anak yang berisik kehilangan suara mereka dalam 
sekejap. 


Xiao Yanling melihat ke meja yang sama dan berteriak, 
"jangan menangis! Kamu sangat menyebalkan!" 


Mata, telinga, hidung, dan hidung dari meja yang sama 
berdeguk darah, dan kemudian jatuh. Adegan ini membuat 
semua anak ketakutan. Mereka mulai melarikan diri. Wajah 
mereka sangat ketakutan, tetapi tidak ada suara di mulut 
mereka. Adegan aneh ini kebetulan ditembak oleh reporter 
wanita. Melihat wajah kejam Xiao Yanling, dan melihat gadis 
kecil itu berdarah di meja, dia tertegun, masih ada 
keheningan di ruang siaran langsung. 


Guru Luo, kepala sekolah di kelas, berjalan ke ruang kelas 
saat ini dan berteriak, "Apa yang Anda jalankan, apa yang 
Anda jalankan, dan setelah kelas, saya duduk kembali!" 


Beberapa anak lari, dan beberapa anak tidak menyadari 
bahayanya, tetapi hanya berdiri di sana dengan bodoh. 
Ketika bel berbunyi, Xiao Yanling memandang pintu kelas, 
dan pintu kelas terbanting menutup: Xiao Yanling melihat ke 


jendela yang terbuka lagi, sehingga bahkan jendela ditutup 
satu per satu, membuat suara keras. 


Adegan aneh ini terlihat konyol pada Guru Luo, dan 
akhirnya membuatnya sadar bahwa situasinya salah. Dia 
bergegas ke pintu dan menemukan bahwa itu tidak bisa 
dibuka. 


"Bagaimana pintu dan jendela ditutup secara otomatis? 
Apakah Anda mengubah sistem cerdas?" Dia belum 
memikirkan hal-hal untuk Xiao Yanling saat ini. Dia hendak 
melihat ke jendela, tetapi dia menemukan seorang gadis 
kecil dengan pertumpahan darah di Gigiao. !! Liu Lanlan, Liu 
Lanlan! Ada apa denganmu? Ada apa denganmu? " 


Dia tidak berani menyentuh gadis kecil itu sama sekali, dia 
hanya mengendus hidung orang lain dan kemudian panik, 
hanya menemukan bahwa ponselnya tidak memiliki sinyal. 


"Ada apa dengannya? Kapan itu terjadi?" Kepala sekolah 
memandang Xiao Yanling tanpa sadar, hanya untuk 
menemukan bahwa ekspresi orang lain itu mengerikan, dan 
ada jejak darah yang perlahan mengalir dari sudut 
mulutnya. 


Untuk mengendalikan kelas dan orang-orang di kelas, Xiao 
Yanling sekali lagi menggunakan kemampuannya. Tapi 
tubuhnya yang patah tidak tahan dengan beban seperti itu, 
jadi luka itu sedikit diperburuk. Dia duduk di bangku dan 
terengah-engah. Dengan kelemahannya, hukuman penjara 
yang dijatuhkannya pada teman-teman sekelasnya akhirnya 
menghilang. 


"Tuan Luo, Xiao Yanling adalah monster! Dia membunuh Liu 
Lanlan! Dia tidak mengizinkan kita untuk berbicara, dan kita 
tidak bisa bicara!" Begitu dia bebas, anak-anak berlari ke 


kepala kelas dan berteriak untuk menceritakan apa yang 
terjadi sekarang. 


Jika di masa lalu, kepala sekolah tidak akan pernah 
mempercayai kata-kata konyol seperti itu, tetapi dia 
memandang Liu Lanlan, yang kehidupan dan kematiannya 
tidak diketahui, menatap mata Xiao Yanling yang kejam, 
seperti anak kecil, dan melihat ke pintu dan jendela yang 
tertutup secara misterius. Asosiasi yang sangat buruk. Ada 
film berjudul "Witch Carrie", bukankah itu kisah seorang 
gadis dengan kemampuan aneh untuk membalas dendam? 


Tetapi semua orang sangat ramah pada Xiao Yanling, dan 
bahkan dapat dikatakan bahwa mereka biasanya 
mengitarinya, kebencian seperti apa yang telah dia 
temukan? 


Guru Luo berpikir sambil menggambar anak-anak di 
belakangnya, dan kemudian mencoba membuka pintu dan 
jendela. Tapi itu sia-sia, pintu tidak bisa dibuka, jendela 
tidak bisa dibuka, dan tidak ada gunanya untuk 
menghancurkan tinja.Lapisan kaca transparan menjadi lebih 
keras daripada pelat baja. Anak yang melarikan diri itu tidak 
berani berlari jauh, dan sekarang dia berbaring di ambang 
jendela memandangi semua orang dengan cemas, dan 
seorang guru wanita berdiri terpana di luar ruang kelas, 
keringat dingin di dahinya mengalir turun. 


"Panggil 110! Panggil polisi!" Kepala sekolah berteriak pada 
guru perempuan di jendela. Anak-anak di sekitarnya sangat 
terkejut sehingga mereka menangis dan berteriak kepada 
Ibu dan Ayah. 


Empat kata ini dimasukkan ke dalam hati Xiao Yanling 
seperti pisau tajam, yang membuatnya memobilisasi jejak 
kekuatan dan raungan terakhir: "Jangan berteriak! Kamu 


tidak akan punya ayah dan ibu! Karena kalian semua akan 
mati!" 


Rambutnya telah lama menyebar, dan pada saat ini tidak 
ada angin, dan bagian atas kepalanya, empat kipas angin 
tanpa nyala, berputar-putar, dari lambat ke cepat, ke 
getaran keras, mendengung ... mereka Melihat itu akan 
jatuh, setiap bilah kipas yang berputar dengan cepat akan 
berubah menjadi pisau baja untuk menuai kehidupan anak- 
anak! 


Guru Luo dengan cepat menyadari hal ini dan dengan cepat 
berteriak: "Telusuri ke bawah meja! Cepat! Jangan meremas 
mereka bersama-sama, bahaya!" 


Beberapa anak langsung bersembunyi di bawah meja, 
sementara yang lain bodoh dan tidak bisa bergerak sama 
sekali. Guru Luo harus menekan kepala mereka dengan 
keras dan menyelipkannya di bawah meja. Tapi ini terlalu 
lambat, begitu banyak anak, satu per satu, kapan akan 
berhenti? Kipas langit-langit di atas kepala telah 
mengeluarkan suara  berderit, dan sekrup pada 
sambungannya berderak dan jatuh .... 


Guru Luo tidak punya pilihan selain menyeret meja dengan 
cepat untuk melampirkan anak-anak dan meletakkan 
bangku di atas meja dan anak-anak untuk memberi mereka 
lapisan perlindungan. Tapi dia terkena mata Xiao Yanling, 
dan dia benar-benar terpaku pada matanya yang kejam. 
Napas Liu Lanlan yang terbaring di kakinya juga berangsur- 
angsur melemah. 


Badai bertiup di ruang kelas, meniup rambut semua orang, 
meniup kertas ujian dan buku di mana-mana, dan bahkan 
melemparkan kotak alat tulis anak-anak, pena, tas sekolah, 
lukisan dinding dan benda-benda lainnya ke langit. 


Beberapa pulpen dan pulpen dipotong oleh bilah kipas, dan 
tinta biru dan hitam yang terciprat menodai dinding seputih 
salju dan membersihkan pintu dan jendela. 


Reporter wanita yang terbaring di jendela ketakutan dan 
menjerit karena gambar gantung yang tiba-tiba pecah, 
tetapi terkejut menemukan bahwa bahkan di bawah kritik 
semacam itu, kaca yang semula rapuh ini masih bisa 
dipecahkan! Pintu dan jendela di ruang kelas dan di luar 
ruang kelas dipisahkan menjadi dua dunia.Orang-orang di 
dalam tidak dapat melarikan diri, dan bagian luar tidak bisa 
masuk. 


Dia mulai menyadari bahwa situasinya salah, dan dengan 
cepat mengeluarkan ponselnya untuk bersiap menghadapi 
alarm, tetapi takut lagi dengan situasi di kelas. 


Penggemar itu jatuh, tiga mengenai kepala anak-anak, 
tetapi terhalang oleh meja dan kursi bertumpuk, tidak ada 
adegan mengerikan dari percikan darah setinggi tiga kaki, 
tetapi Guru Luo, yang tidak punya tempat untuk 
bersembunyi, terkena kipas terakhir Dalam, jatuh dalam 
genangan darah. Bilah kipas dimasukkan ke tubuhnya 
secara diagonal dari bahunya, tetapi dia menoleh dan 
mencoba melihat anak-anak. 


"Xiao Yanling, tolong biarkan teman-teman sekelasmu pergi, 
mereka tidak menyakitimu pada waktu yang biasa." 


Xiao Yanling sama sekali tidak peduli padanya, dan dia sama 
sekali tidak peduli tentang lukanya, hanya mengeluarkan 
ponsel berdarah dari tas sekolahnya dan mulai membuat 
panggilan berulang-ulang. Dia duduk di bangku dan Liu 
Lanlan berbaring di kakinya adalah satu-satunya 
keberadaan utuh di kelas. 


Setelah badai, ruang kelas dengan jendelanya yang jernih 
berubah menjadi puing. Darah Guru Luo perlahan mengalir 
di tanah, menakuti teman-teman sekelas yang hanya 
berbaring di ambang jendela dan melihat ke dalam. 


Reporter wanita itu berdiri dengan kaku dan bergumam 
berulang-ulang dengan suara bergetar: "Apa ini? Satu ide 
bisa membunuh, Xiao Yanling apa itu?" 


Ruang siaran langsung yang dulu penuh layar dengan 
"Malaikat Kecil Kami Melindungi Anda" sekarang mati. 


Psychic Chapter 135: 


Reporter wanita bergumam pada dirinya sendiri: "Apa ini, 
apa sebenarnya Xiao Yanling?" 


Penonton di ruang siaran juga bertanya: [Apakah ini siaran 
langsung? Kamu pasti bercanda! Film apa yang sedang 
diputar ini? Xiao Yanling adalah tokoh utamanya? Mereka 
tidak bisa mempercayai mata mereka, dan mereka tidak 
bisa percaya bahwa seorang gadis kecil dapat menangis 
dengan menyedihkan di depan kamera pada saat terakhir, 
tetapi pada saat berikutnya mereka menggunakan kipas 
listrik untuk memanen kehidupan orang lain! Ini lebih 
menakutkan daripada film horor! 


Jangan bercanda, itu benar! Perhatikan baik-baik, ini adalah 
platform siaran langsung kotak hitam, bukan ruang 
pemutaran efek blockbuster khusus. Terlebih lagi, bahkan 
tim efek spesial top tidak dapat menghasilkan efek realistis 
seperti itu! Akui saja, Xiao Yanling sama sekali bukan 
malaikat. Seperti yang dikatakan Fangallo, dia anak nakal! 
Dia akan membunuh! 


Kata-kata penonton melayang di layar, menyebabkan 
banyak orang bernafas kaget, tetapi masih banyak orang 


yang tidak ingin mempercayai apa yang mereka lihat 
dengan mata kepala mereka sendiri, karena begitu mereka 
percaya, benda-benda yang mereka pegang akan runtuh, 
dan akibatnya Itu tak tertahankan, jadi mereka juga 
mengirim rentetan serangan, berdebat dengan marah 
terhadap orang ini. 


[Ini pasti sebuah lelucon! Apakah itu video yang dirilis oleh 
tim Van Gogh untuk cuci? Tembakan bagus! Efek spesialnya 
sangat nyata ...] Ujung jari netizen tiba-tiba menjadi kaku 
pada keyboard, dan rentetan itu tidak dapat dikirim. Ada 
banyak orang dalam situasi yang sama seperti dia, karena 
mereka tiba-tiba disatukan oleh Xiao Yanling ke kamera 
lubang jarum. Wajah bengkok, ganas, berlumuran darah 
terkejut! 


Di bawah kamera ultra-definisi tinggi, kekejaman dan 
kedinginan di matanya bisa mengalir di layar. Semua orang 
yang menyaksikannya merasakan kesejukan pada saat yang 
sama, kesejukan ini menembus pori-pori mereka, 
mengimpor darah mereka, dan mengebor langsung ke 
celah-celah tulang di sepanjang tekstur. Mereka membeku 
dan menggigil. . 


Setelah hidup bertahun-tahun dan melihat semua jenis 
orang, mereka menemukan untuk pertama kalinya bahwa 
hal yang paling mengerikan di dunia adalah kepolosan 
anak-anak yang jahat. 


Ya, Xiao Yanling secara sukarela mendorong membuka 
jendela, bersandar di depan reporter wanita, tersenyum naif, 
tetapi giginya bernoda darah. Noda darah itu adalah 
miliknya sendiri, tetapi itu benar-benar menakutkan orang- 
orang bodoh. 


"Guru, bisakah Anda meminjamkan saya ponsel Anda untuk 
digunakan?" Mata merahnya tertuju pada ponsel reporter 
wanita. 110 nomor tercetak di sana, tetapi ia belum 
memutar nomornya. 


Reporter wanita itu hampir ketakutan dan merasa bahwa dia 
tidak menghadapi seorang anak, tetapi roh jahat. Roh jahat 
ini tidak memiliki kemanusiaan sama sekali, dan dapat 
menghancurkan kaca di sekitarnya dan memotong 
kepalanya. Dia membagikan teleponnya dengan gemetar, 
dan air mata mengalir keluar dari matanya, tetapi dia tidak 
berani menangis. Dia tahu bahwa roh jahat akan dibunuh, 
dia tahu ini, karena anak-anak dan guru di kelas adalah 
pelajarannya. 


Anak-anak bersembunyi di bawah meja dan bangku saat ini. 
Saya tidak tahu apakah mereka terluka atau apakah mereka 
takut atau pusing. Saya hanya bisa mendengar tangisan 
depresi. Guru Luo melihat bahwa dia akan pingsan karena 
kehilangan banyak darah, tetapi dia masih bersikeras pada 
jejak energi terakhir dan memohon: "Xiao Yanling, apakah 
kamu akan membiarkan para siswa keluar? Mereka biasanya 
memperlakukan kamu dengan baik, mengapa kamu 
memperlakukan mereka seperti ini." 


Xiao Yanling menutup telinga pada kata-katanya dan 
sedang duduk di ambang jendela saat itu, memegang 
ponsel di masing-masing tangan dan membuat panggilan 
berulang-ulang. Dia menggunakan telepon seluler ibunya 
untuk menelepon ayahnya pada awalnya, tetapi tidak ada 
yang menjawab, lalu dia menggunakan telepon ibunya 
untuk memanggilnya. Di sana, dia diingatkan bahwa 
pengguna sedang sibuk. Silakan telepon lagi nanti. Dia 
tidak pernah memikirkan pertanyaan apakah dia bisa 
melewati, karena pikirannya benar-benar kacau. 


Dia tidak bisa melewati telepon ayah dan ibunya. Dia pikir 
ponsel ibunya rusak, jadi dia menemukan ponsel yang 
bagus di seluruh dunia. Ponsel Guru Luo telah lama hancur 
berkeping-keping oleh badai, dan seorang reporter wanita 
yang memegang ponsel kaku di luar kelas telah menjadi 
tujuannya. 


Setelah mendapatkan ponsel baru, dia memanggil ayahnya 
lagi, dan tidak ada yang menjawab di sana, dia memanggil 
ibunya lagi, tetapi nada dering cepat datang dari tangan 
kirinya, menyebabkan dia membuat kepalanya tertegun, 
mengungkapkan kenyataan yang tidak dapat diterima. 
Ekspresi terdistorsi. 


Mendengar gigi bergetar di jendela, reporter wanita yang 
menyadari bahwa situasinya tidak baik berteriak dengan 
cepat: "Xiao Yanling kamu tunggu, jangan khawatir! Kamu 
perlu menemukan seseorang, aku akan membantu kamu 
menemukannya. Jika aku menemukan seseorang Oke, Anda 
harus membiarkan anak-anak ini pergi, oke? " 


Xiao Yanling menoleh untuk menatapnya, mata merahnya 
meledak dengan pikiran jahat yang tebal. Wajahnya yang 
polos dan cantik sekarang berubah bentuk menjadi iblis 
dengan niat membunuh yang lebat. Tidak ada yang bisa 
menghadapi wajah jahat yang bengkok seperti itu dan 
merasa iba, mereka hanya akan merasakan ketakutan, 
ketakutan tanpa akhir. 


Tetapi tidak peduli betapa takutnya, anak-anak di kelas 
tidak dapat membantu tetapi Guru Luo yang berdarah tidak 
dapat membantu, sehingga reporter wanita tetap kuat. 


Tetapi banyak pemirsa di ruang siaran langsung lolos 
dengan tak tertahankan. Ketika wajah Xiao Yanling tiba-tiba 
muncul di layar, mengungkapkan wajah yang paling nyata 


dan paling kejam, mereka harus menerima kenyataan yang 
sangat kejam ini: gadis kecil yang dikejar dan dirawat oleh 
mereka bukanlah malaikat, tetapi tanpa kompromi. 
Pengurangan bocah jahat! Fangallo benar tentang 
pernyataannya, kematian akan selalu menghantuinya, 
tragedi akan datang satu per satu! 


Menengok ke belakang sekarang, serangkaian serangan 
yang Van Gogh luncurkan pada Xiao Yanling mungkin 
berasal dari kejahatannya! Bocah kecil yang mematahkan 
tangannya terluka oleh Xiao Yanling! Apa yang disebut 
kebenaran tidak ditangkap di monitor, juga tidak 
disampaikan oleh populasi lain, atau bahkan dilihat sendiri. 
Berapa banyak hal yang tidak diketahui yang ada di dunia 
ini, berapa banyak orang yang tidak dikenal ada di sana, 
dan berapa banyak kebenaran yang terkubur karena bias 
mendengarkan dan kepercayaan dunia? 


IVan Galo benar-benar medium psikis! Dunia di matanya 
berbeda dari kita, jadi kita tidak bisa menerima kebenaran 
yang dia ungkapkan! Ketika kita memarahinya bahwa 
otaknya sakit, apa yang dia pikirkan? Seorang penonton 
berjabat tangan untuk mengetik garis ini. 


Jadi penonton di ruang tamu terdiam. Tidak diragukan lagi, 
mereka semua adalah penggemar Xiao Yanling, dan mereka 
juga yang paling memarahi Fangallo. Tetapi faktanya tepat 
di depan kita, Van Goghro tidak memiliki masalah, 
sebaliknya, masalah sebenarnya adalah Xiao Yanling, yang 
telah mereka pertahankan. Dia sama sekali bukan malaikat, 
tapi iblis! 


Sangat disayangkan pengakuan ini terlambat, ketika 
kemarahan Guru Luo dan Liu Lanlan berangsur-angsur 
hilang, Xiao Yanling mendapati bahwa lukanya sembuh 
dengan cepat. Bisakah menyakiti orang lain memperkuat 


diri sendiri? Pikiran untuk menghancurkan dunia dengan 
kuat di dalam hatinya olehnya. 


Dia dalam suasana hati yang lebih baik, dan ketika dia 
mendengar kata-kata reporter wanita itu, dia memilih untuk 
setuju: "Oke, pergi dan bantu aku menemukan ayah dan 
ibuku. Ketika mereka datang, aku akan membiarkan mereka 


pergi." 


"Saya akan segera pergi!" Reporter wanita itu ingin berbalik, 
tetapi mendapati bahwa dia tidak bisa bergerak sama sekali, 
dan wajahnya tiba-tiba berubah. Kemampuan Xiao Yanling 
lebih mengerikan dari yang dia bayangkan! Ternyata dia 
tanpa sadar dikendalikan olehnya! 


"Kamu tidak bisa pergi, bagaimana jika kamu melarikan diri? 
Kamu dapat meminta seseorang untuk pergi." Xiao Yanling 
mengembalikan telepon kepada reporter wanita. 


Reporter wanita harus memanggil rekan-rekannya untuk 
menemukan orang tua Xiao Yanling. Orang-orang media 
semua memiliki semangat untuk tidak takut akan kematian. 
Bahkan jika hal aneh itu terjadi, surat kabar itu tidak pernah 
memotong siaran langsung, dan bahkan membuka saluran 
siaran langsung lainnya untuk menunjukkan proses 
sekelompok orang lain untuk menemukan orang tua Xiao 
Yanling. . 


Para penonton yang melarikan diri mulai menggambarkan 
insiden teroris di Weibo atau WeChat, sehingga sejumlah 
besar penonton yang tidak percaya masuk, dan tim 
wartawan lain bergegas ke pintu villa keluarga Xiao, 
mengetuk pintu. . Mereka sudah lama bertanya, orang tua 
Xiao Yanling tidak pergi bekerja hari ini, dan teleponnya 
tidak dapat dihubungi. Mereka seharusnya ada di rumah. 


"Tunggu, apa itu?" Tidak ada yang merespons setelah 
mengetuk pintu selama lima atau enam menit. Seorang 
reporter pria membawa kamera ke jendela dari lantai ke 
langit-langit, menembak sepanjang tirai, dan takut dengan 
jejak kaki berdarah di ruangan itu. Hidup. 


"Cepat, pergi untuk mencari properti itu, seseorang di 
ruangan itu harus terluka!" Dia berteriak cepat, penonton di 
ruang tamu juga takut dengan jejak kaki darah yang lebat. 


(Tapak kakinya sangat kecil, ini anak-anak! 
(Xiao Yanling! 

[Pasti ada yang salah dengan keluarganya! 
(Haruskah dia membunuh orang tuanya juga? 


Dugaan penonton segera menjadi kenyataan. Properti itu 
melihat jejak kaki darah di mana-mana di ruang tamu. Tentu 
saja, itu tidak berani ditunda. Dengan cepat membuka kunci 
pintu dan memasukkan reporter. Lalu sekelompok orang 
berdiri di depan pintu kamar utama dan membeku. 
Pemandangan di depan mereka sudah cukup untuk 
meninggalkan mereka dengan bayangan seumur hidup, dan 
penonton yang berdiri di depan layar semua ketakutan dan 
tanpa wajah, dan sumsum tulang itu dingin. 


Saya melihat tubuh laki-laki yang rusak tergeletak di tempat 
tidur, dan tubuh perempuan yang sudah kaku tergeletak di 
sisi tempat tidur.Tubuh itu dipenuhi dengan gunting, pensil 
alis, pemangkas alis, pinset dan benda-benda lain. Yang 
paling mematikan adalah buah di belakang kepala. Pisau itu 
langsung tenggelam ke dalam otak, hanya menyisakan 
pegangan. Mata mayat perempuan itu menatap langsung ke 
langit-langit, dan ada penyesalan yang mengerikan di pupil 
matanya. 


Sebuah genangan darah mengalir di sekelilingnya, dan 
diinjak-injak oleh sepasang jejak kaki kecil. Jejak kaki ini 
membentang dari kamar utama ke kamar kedua, dan 
kemudian berjalan ke dapur, ruang tamu, toilet dan tempat- 
tempat lain. Rentang mereka tidak besar, dan tidak ada 
tanda-tanda jatuh, dapat dilihat bahwa orang-orang yang 
meninggalkan mereka tidak terburu-buru, tetapi hanya 
berjalan di sekitar rumah tanpa tujuan. 


Reporter itu membawa kamera untuk memotret jejak kaki 
ini, dan dengan cepat berlari keluar dari villa dan meludah 
ke pinggir jalan. Adegan penyucian ini sangat mengalahkan 
pertahanan pikirannya. 


"Panggil polisi, panggil polisi!" Dia berteriak dengan usaha 
terakhirnya. 


"Aku, aku sudah memanggil polisi!" Staf properti duduk di 
sisi jalan, wajahnya ditutupi dengan trance. 


"Orang tua Xiao Yanling semuanya mati. Apa yang akan kita 
tukarkan dengan anak-anak itu?" Reporter lain mengajukan 
pertanyaan paling kritis, sehingga semua orang jatuh ke 
dalam jurang keputusasaan. 


Penonton di ruang siaran akhirnya terbangun dan menyesal: 
[Ketika reporter wanita pertama kali mulai mewawancarai 
Xiao Yanling, saya merasa aneh, tetapi pada saat itu saya 
melihat ekspresinya yang menyedihkan dan bahkan tidak 
memikirkannya. Dia mengatakan bahwa Van Gogh tinggal di 
luar rumah sepanjang malam, jadi dia harus memanggil 
orang tuanya untuk bantuan semalam? Orangtua mana 
yang akan tinggal di perusahaan untuk bekerja lembur 
setelah mendengar hal semacam ini? Dia bukan anak liar 
yang dijemput orang tuanya! Jadi orang tuanya terbunuh 
tadi malam, kan? 


(Ya, dan saya yakin keduanya terbunuh olehnya. Anda 
melihat jejak kaki darah di ruangan itu, semua yang dia 
injak, tetapi dia tidak takut sama sekali, dia juga memanggil 
guru kelas dan menipu seseorang untuk menjemputnya ke 
sekolah! Orang tuanya sudah meninggal, dan dia masih 
memiliki pikiran untuk pergi ke sekolah! Siapa ini! 


[Pernahkah kamu memperhatikan telepon yang dia ambil 
sebelumnya? Cangkangnya ditutupi dengan noda cokelat 
kemerahan, haruskah itu darah ibu atau ayahnya? Saya 
membunuh ibu dan ayah saya dan membawa ponsel mereka 
ke sekolah seperti orang normal Bu, jadi dia sama sekali 
tidak berniat melepaskan sandera-sandera itu sama sekali! 
Ini tidak lebih dari orang yang paling kejam di dunia! 


[Bukankah video bocah yang diadopsi oleh Van Gogh yang 
jatuh di lantai bawah juga muncul oleh nomor pemasaran? 
Aku pergi menontonnya beberapa kali barusan, itu benar- 
benar aneh, seperti seseorang mendorongnya keras di 
sebelah anak laki-laki itu, kalau tidak, dia jelas berjalan ke 
depan, bagaimana mungkin dia tiba-tiba membelokkan 
tikungan besar ke arah tangga Jatuh ke arah, yang benar- 
benar melanggar prinsip mekanika! 


(Ya, saya baru saja meninjau video ini, ini benar-benar aneh! 
Bocah kecil itu benar-benar didorong oleh sepasang tangan 
yang tak terlihat, dan dikombinasikan dengan kemampuan 
Xiao Yanling, tidak sulit untuk membayangkan siapa yang 
memulainya! Van Gaal sama sekali tidak mengadilinya, dia 
memang anak nakal! Fangalo tinggal di luar rumahnya tadi 
malam dan ingin menculiknya lagi pagi ini, hanya untuk 
menghentikannya dari terus melakukan kejahatan! Tapi 
tidak ada yang mempercayainya, kami menganiaya orang 
baik! 


[Xiao Yanling masih seseorang? Haruskah dia menjadi 
hantu? Apakah alarm benar-benar bermanfaat? 


Ketika insiden ini menyebabkan keributan di Internet, 
Fangallo masih duduk diam di ruang interogasi. Tim Interpol 
sudah lama pergi, dengan tujuan untuk membiarkannya 
mati. 


Setelah menerima telepon dari seorang kenalan kantor 
polisi, Song Rui, yang telah menenangkan Xu Yiyang 
dengan baik, bergegas ke cabang Chengxi. Zhao Wenyan 
sudah menunggu di lobi dan memanggil direktur cabang 
Chengxi lagi dan lagi. Karena kejadian ini sudah populer di 
Weibo, dan telah memiliki dampak sosial yang sangat 
buruk, sangat mustahil bagi cabang Chengxi untuk 
melakukan apa pun demi keuntungan pribadi. Komisaris dan 
para pemimpin terkait telah lama menghindarinya. Petugas 
Kepolisian Kriminal memutar hukum untuk melihat apakah 
mereka dapat menemukan hukuman untuk menahan 
Fangallo terlebih dahulu, atau memberi masyarakat 
penjelasan. 


Zhao Wenyan sangat cemas dan melihat Song Rui bergegas 
seolah-olah dia melihat penyelamatan yang dikirim oleh 
dewa. Dia dengan cepat menyapanya dan berkata dengan 
cepat: "Dr. Song, kamu datang tepat. Saya punya seseorang 
di sini yang ingin meminta bantuan bail. ... Anda memiliki 
jaringan luas di bidang kepolisian. Anda harus memiliki 
cara. Ngomong-ngomong, orang ini adalah Van Gogh. 
Apakah hubungan Anda dengan dia baik? Tolong bantu, 
tolong! " 


Dia mencoba berjabat tangan dengan Song Rui, tetapi 
dihindari oleh pihak lain tanpa ekspresi. 


"Saya ingin melihat klien saya Van Galo, ini adalah sertifikat 
pengacara saya dan prosedur terkait." Song Rui 
mengeluarkan serangkaian dokumen. 


Ekspresi cemas Zhao Wenyan segera menjadi bersemangat. 


Setelah memverifikasi prosedur, tim Interpol membawa 
Song Rui ke ruang interogasi paksa. Zhao Wenyan mencoba 
mengikutinya, tetapi dihentikan oleh polisi. Menurut 
peraturan, hanya pengacara yang bisa bertemu dengan 
tersangka saja. 


Hanya ada satu lampu pijar di ruang interogasi, yang 
menghantam wajah Van Gogh dengan lurus, membuatnya 
pucat, tetapi seluruh tubuh jatuh ke dalam kegelapan total. 
Lingkungan yang benar-benar terisolasi ini cukup untuk 
membuat pria gila, tetapi matanya sedikit tertutup, dan dia 
selalu menunggu dengan sabar dan tenang. Sikap ini 
seperti pertama kali mereka bertemu. Pada saat itu, dia juga 
duduk dalam cahaya pucat, tenang dan tidak bahagia. 


Pada awalnya, Song Rui berpikir itu adalah posisi yang 
tinggi, penghinaan bagi dunia, dan provokasi kepada polisi, 
tetapi tiba-tiba dia memahaminya sekarang, tidak, 
ketenangan dan kegembiraan ini bukan merupakan 
manifestasi dari kesepian, tetapi Diam tidak dimengerti. 
Yang lain tidak bisa mengerti kata-katanya, yang lain tidak 
bisa mengerti perilakunya, jadi dia memiliki banyak 
kesalahpahaman dan prasangka terhadapnya, dan bahkan 
melancarkan serangan ganas. Tapi dia selalu sangat 
mencintai dunia, jadi dia tidak bisa tidak berbicara dan 
melakukan, bahkan jika dia salah paham, dia hanya bisa 
diam. 


Diam adalah kompromi dan ketidakberdayaannya. Dia 
memiliki ketekunan dan bahkan lebih banyak tanggung 


jawab. 


Pada saat ini, melihat orang-orang muda yang menunggu 
dengan tenang, hati Song Rui yang mati rasa merasakan 
sedikit rasa sakit yang terputus-putus untuk pertama 
kalinya. Pria muda itu membuka matanya pada saat ini, 
menatapnya, dan tersenyum lembut. 


Cahaya di matanya lebih terang daripada bintang-bintang 
di langit ... 


Psychic Chapter 136: 


Setelah melihat Van Gogh yang duduk, Song Rui akhirnya 
mengerti apa yang disinari cahaya yang bersinar di dalam 
hatinya. Dia menutup matanya dan tersenyum, dan ketika 
dia membuka matanya, nadanya menjadi sangat tidak 
berdaya: "Aku tahu kamu akan berada dalam masalah!" 


Fangallo memandangnya ke samping, tetapi nadanya 
sangat bahagia: "Aku tahu kau akan datang untuk 
menebusku." 


Keduanya saling memandang dan tertawa bersama. 
Pemahaman diam-diam terbaik tidak lebih dari itu - ketika 
Anda menghadapi bahaya, saya pasti akan datang untuk 
menyelamatkan Anda, ketika saya dalam kesulitan besar, 
saya tahu Anda akan datang untuk menyelamatkan saya. 
Keduanya tidak perlu diulang, tetapi mereka sudah saling 
mengerti. 


Fangallo mengangguk tombol dan mencoba menenangkan 
Dr. Song, yang cemas: "Sebenarnya, kamu tidak perlu 
terburu-buru, kamu tahu, sudah hampir jam sepuluh, dan 
aku bisa segera keluar. 


Song Rui melangkah ke meja, tetapi bukannya duduk di 
seberang pemuda itu, dia menarik kursi dan duduk di 
sebelahnya. Dia tidak bertanya apa-apa, tidak mengerti 
kasusnya, tetapi menunggu dengan tenang bersamanya. 
Datang jam sepuluh tiga puluh. 


Polisi yang bertugas mengawasi mereka memiliki mata yang 
aneh, dan sangat meragukan apa yang dilakukan kedua pria 
itu, atau mereka hanya bisa menggunakan gelombang otak 
untuk berkomunikasi. Setiap pengacara akan berulang kali 
mengajukan banyak pertanyaan ketika dia bertemu klien, 
untuk menemukan terobosan dalam menyelesaikan kasus 
ini. Mengapa pengacara ini Song tidak mengajukan 
pertanyaan? Apa yang dia lakukan di sini? Duduk di sana? 


Jelas, dunia Van Gogh tidak bisa dimengerti oleh orang 
biasa, tetapi Song Rui bisa, jadi Van Gogh memandang Dr 
Song dengan lirikan dan tidak bisa menahan tawa. 


Song Rui juga memalingkan kepalanya, suaranya rendah: 
"Apa yang kamu lihat?" 


"Lihatlah betapa tampannya dirimu." 


Song Rui tidak bisa membantu tetapi meluruskan bibirnya 
dan mencoba mengatur ekspresinya, tetapi setelah 
beberapa detik dia tertawa rendah. Perilakunya sekali lagi 
menertawakan Van Gogh, dan keduanya menatap satu sama 
lain, tertawa tanpa bisa dijelaskan. Adegan semacam ini 
seperti dua anak yang berhati hati duduk berdampingan, 
tanpa hal-hal menarik terjadi, dan tanpa mengucapkan 
beberapa kata lucu, tetapi mereka selalu merasa sangat 
bahagia. Jika tidak ada yang mengganggu mereka, mereka 
bisa saling memandang dan tertawa untuk waktu yang 
lama. 


Pengalaman ini akan hilang setelah tumbuh dewasa, "orang 
lain" tidak lagi menjadi daya tarik dan kenyamanan jiwa, 
tetapi akan menjadi neraka, sehingga polisi yang berdiri di 
pintu hampir tidak dapat memahami perilaku mereka, 
secara diam-diam menebak: kedua orang ini Mungkinkah itu 
gila? 


Pada saat yang sama, polisi di cabang Chengxi juga 
menerima telepon dari pusat komando. 


"Apa katamu? Aku curiga telingaku salah. Bisakah kau 
mengatakannya lagi?" Kapten Polisi Kriminal mengeluarkan 
telinganya. 


Polisi di pusat komando mengulangi dengan tak berdaya: 
"Anda segera bergegas ke Gedung 9 di Sekolah Dasar XX 
dan Komunitas Taman Happiness, di mana masing-masing 
penculikan dan pembunuhan kejam terjadi. Para pelaku 
adalah Xiao Yanling, perempuan, sepuluh tahun, dan 
memiliki Fungsi khusus, Anda dapat membunuh hanya 
dengan pikiran Anda. Ketika Anda keluar dari polisi, silakan 
dipersenjatai sepenuhnya untuk melindungi keselamatan 
Anda! Kami telah memberi tahu Departemen Keamanan 
Khusus bahwa mereka memiliki kasus yang lebih besar 
untuk ditangani dan tidak dapat mendukungnya untuk saat 
ini, jadi Anda Yang teratas dulu! " 


Kapten Polisi Kriminal mencerna untuk sementara waktu, 
masih tidak percaya: "Kamu mengatakan bahwa Xiao 
Yanling adalah penculiknya? Yang mana Xiao Yanling?" 


Polisi di pusat komando tidak punya pilihan selain 
mengusulkan: "Anda memberi saya kontak, saya akan 
mengirim video langsung kepada Anda. Anda dapat 
menonton sendiri. Video ini tidak lagi tersedia di Internet, 


dan beberapa gambar mungkin mengejutkan Anda. , Tapi 
tolong pastikan untuk tetap tenang dan jangan takut. " 


"Oh, kalau begitu kamu mengirim videonya langsung, aku 
akan memberimu nomor kotak surat." 


Sampai video dibuka, kapten polisi kriminal dengan tegas 
percaya bahwa dia salah dengar. Bagaimana bisa Xiao 
Yanling, yang berusia sepuluh tahun, menjadi penculik dan 
pembunuh? Dia sangat kurus, sangat rapuh, dan dua kali 
dilecehkan oleh orang dewasa. Bagaimana dia bisa 
membunuh? Bagaimana Anda bisa merencanakan kasus 
penculikan? Kemampuan super! Apakah orang-orang di 
pusat komando menderita delusi? Jelas "X-Men" telah 
melihat lebih banyak! 


Namun, setelah membuka video, kapten Interpol sangat 
ketakutan sehingga ia bahkan jatuh ke tanah dengan kursi. 
Petugas polisi yang menonton video di sekelilingnya juga 
tercengang dan sulit dipercaya. Kemudian mereka 
menyadari bagaimana pusat komando, yang dikenal sebagai 
sistem saraf pusat, dapat mengolok-olok polisi! 
Pembunuhan dan penculikan keduanya adalah kasus 
terkemuka! 


"Cepat, cepat keluar dari polisi!" Kapten Polisi Kriminal 
dengan cepat bangkit dan mendesak berulang kali. 


"Kapten, bagaimana dengan Fangallo? Menurut situasinya, 
dia biasa mengatakan yang sebenarnya! Anak yang dia 
adopsi pasti telah dirugikan oleh Xiao Yanling. Pagi ini dia 
juga ingin menghentikan Xiao Yanling dari pergi ke sekolah. 
Dia mungkin telah meramalkan hadiah. Situasinya. Apakah 
kita masih menahannya? "Petugas polisi yang bertanggung 
jawab memerintah hukum untuk menahan Van Gogh" 
secara wajar dan wajar "menunjuk ke jam dinding di 


dinding, wajahnya penuh kekaguman tanpa ekspresi:" Dia 
Kita akan tahu jawabannya dengan mengatakan setengah 
sepuluh, dan sekarang tidak ada lagi, tidak kurang dari 
sepuluh setengah sepuluh! " 


Semua orang melihat jam dinding dan kemudian 
menunjukkan ekspresi ngeri. 


"Biarkan dia pergi, cepat! Sial, aku sudah menjadi polisi 
selama setengah hidupku. Ini adalah saat terburuk aku 
tertipu. Objeknya masih anak-anak berbulu. Benar-benar 
menarik perhatian! Membunuh orangtuanya dan menculik 
seluruh kelas. Ini benar-benar berfungsi! Sekarang 
pikirkanlah, kata-kata yang digunakan Van Gogh untuk 
menggambarkannya benar-benar tepat. Bocah jahat, bocah 
jahat, saya khawatir tidak ada lagi anak jahat di dunia! Lao 
Tzu telah berpuluh-puluh tahun lamanya. Interpol, orang- 
orang yang kejam dan mengerikan telah melihat begitu 
banyak. Untuk pertama kalinya seperti Xiao Yanling! Sial, 
aku dibutakan oleh omong kosong! Jika aku tidak 
membiarkannya pergi, itu tidak akan menjadi masalah besar 
sekarang! "Kapten Interpol menyalahkan dirinya sendiri saat 
berlari. 


"Kapten, Xiao Yanling bukan anak Mao biasa, dia sangat 
cakap! Siapa yang bisa memikirkan ini?" Seorang petugas 
polisi buru-buru mengikutinya. 


Petugas polisi lainnya menjawab dengan keras: "Van Galo 
tahu! Dia selalu mengatakan bahwa Xiao Yanling adalah 
anak nakal, tapi kami tidak percaya!" 


"Siapa yang bisa percaya ini terlalu aneh!" 


"angan Fangallo melakukan analisis jiwa di acara itu, dan 
kemudian orang-orang yang dianalisis menangis sambil 
menyatukan para dewa, tuan rumah dan para hakim 


mengatakan bahwa dia dapat melihat melalui jiwa 
seseorang, adalah kekuatan Paranormal yang paling kuat. 
Aku duduk di sofa sambil tertawa ketika menonton 
pertunjukan ini. Aku menyebut Vatikan Luo bodoh, dan aku 
berani memainkan plot yang konyol. Tapi sekarang 
pikirkanlah, kita semua adalah Benar-benar bodoh! Program 
itu benar-benar direkam? Tidak ada naskah sama sekali, dan 
tidak ada yang menemani Fangallo. Dia adalah seorang 
paranormal, dan dia benar-benar dapat melihat melalui jiwa 
seseorang, kalau tidak bagaimana kita bisa menjelaskan 
kepadanya Melawan pengejaran Yan Yanling yang buruk? 
Bagaimana menjelaskan ramalannya yang akurat? Dia 
memberi tahu kami berkali-kali bahwa Xiao Yanling adalah 
anak nakal, dan akan ada kematian yang terjadi di 
sekitarnya terus-menerus, tetapi kami tidak percaya, semua 
orang tidak percaya padanya. , Dan memarahinya sebagai 
binatang buas..." 


Petugas polisi tidak bisa berbicara lagi, emosi yang sangat 
tidak nyaman menempel di hatinya, membuat matanya 
sakit. Iblis dicari, dan orang baik itu diserang. Realitas kejam 
ini mengingatkannya pada karikatur yang sangat ironis: 
seorang lelaki berwajah jelek dan seorang gadis yang 
tersenyum berdiri berhadapan muka, tetapi mereka 
melemparkan Bayangan di dinding benar-benar berlawanan 
dengan penampilan mereka. Pria jelek itu adalah malaikat, 
memegang mawar di tangan di belakangnya, gadis kecil 
yang polos dan cantik itu adalah iblis, memegang pisau baja 
di tangan di belakangnya. 


Saya memberi Anda mawar, tetapi Anda memberi saya 
pukulan fatal ... 


Jika itu bukan pandangan paranoid tentang dunia, tragedi 
bisa dihindari. 


"angan berpikir tentang hal itu, siapa yang berani 
mempercayai hal semacam ini?" Kapten Polisi Kriminal 
menampar keras kepala polisi itu untuk mencegahnya agar 
tidak terganggu ketika dia keluar dari polisi. Gangguan 
beberapa detik mungkin memiliki konsekuensi yang tidak 
dapat diubah. 


Polisi itu segera mengendalikan emosinya dan berkata 
dengan hati-hati, "Kapten, kita harus meminta maaf kepada 
Tuan Fan!" 


"Tentu saja, polisi yang pertama, jangan pikirkan itu!" 
Kapten polisi kriminal itu mengangguk. 


Pada saat yang sama, ruang tamu kotak hitam telah 
terputus, dan video serta pidato terkait juga telah dihapus. 
Insiden pembunuhan orang tua dan teman sekelas 
penculikan Xiao Yanling telah benar-benar menghilang 
dalam jangkauan tontonan publik. Namun, langkah tersebut 
telah terlambat, lebih dari satu jam Siaran langsung sudah 
cukup bagi netizen untuk menyebarkan informasi. 


Menyebutkan kata-kata "Xiao Yanling, anak jahat", komentar 
netizen akan dilarang, tetapi ini tidak menghentikan mereka 
dari mengejar kebenaran, juga tidak menghentikan mereka 
dari menghibur dan menegaskan jenis yang benar-benar 
baik. 


IVangallo, kamu selalu benar, aku seharusnya tidak 
menyerangmu tanpa mengetahui kebenaran, maaf! 


[Van Gallo, kamu tidak harus keluar dari lingkaran hiburan, 
kamu adalah aliran yang jelas di lingkaran ini, kamu adalah 
orang yang sangat baik. Saya minta maaf atas komentar 
saya yang tidak pantas! 


[Mulai sekarang, saya tidak akan mengungkapkan pendapat 
saya lagi. Saya akan mencoba yang terbaik untuk 
memahami fakta, dan kemudian berdiri di sisi kebenaran. 
Maafkan aku Van Gogh. 


[Kita semua berhutang pada Van Gogh kalimat "Maafkan 
aku". Mulai hari ini, saya adalah penggemarnya yang paling 
setia! 


Ah ah ah ah ah! Saya memutar ulang "The World of Strange 
People" lebih dari N kali, dan menyaksikan pertunjukan ini 
dengan mata penerimaan dan kepercayaan penuh, Anda 
akan menemukan dunia baru! Khususnya pada periode 
Psikoanalisis, ketika saya pertama kali menontonnya, saya 
menunjuk ke subjek yang menangis dan menjerit bodoh, 
tetapi sekarang saya seperti mereka, menangis bodoh 
dalam kata-kata Van Galo mengenai jiwa. Dia benar-benar 
dapat melihat melalui jiwa seseorang, orang baik, orang 
jahat, benar dan salah, semuanya ada di matanya! Jika Anda 
percaya padanya, dan berdiri di belakangnya dan 
meminjam matanya untuk melihat dunia, Anda akan 
merasakan keindahan dan luas yang luar biasa! Pertunjukan 
yang bagus selalu dilihat sebagai variety show lucu oleh 
kami, kami sangat terkutuk! Ketidaktahuan kita sangat 
mengerikan sampai batas tertentu! Belum lagi, saya akan 
menyikat "Dunia Orang Aneh" beberapa kali lagi, saya tidak 
bisa berhenti menonton! 


[Kakak dei, aku juga, aku juga! Tangisanku sekarang bodoh! 
Saya telah menyikat "Dunia Orang Aneh" lebih dari dua 
puluh kali. Mengapa saya belum menemukan pesona Van 
Gogh sampai sekarang? Dia tidak bertindak sama sekali, itu 
adalah keajaiban! 


[Ini sudah berakhir, aku masuk!) Saya berbaring di dasar 
lubang dan menjilati keindahan Van Gogh. Dia sangat 


hangat! Kecintaannya pada kehidupan jelas bukan 
pertunjukan, kalau tidak, ia bisa mengambil risiko besar 
terhadap seorang anak? Tidak bisakah dia tahu akibat 
ditangkap? Tapi tidak ada yang percaya padanya! Dia 
berbeda dari kita, dia berjalan di dunia tanpa cahaya, tetapi 
berjuang untuk kita yang bermandikan cahaya! 


[Van Gogh yang Tertekan! 


(Tiba-tiba memikirkan pertanyaan tentang rasa takut yang 
ekstrem! Jika Van Gogh benar-benar medium psikis, maka 
prediksi sebelumnya ...| 


Seorang netizen segera memposting beberapa gambar, 
beberapa video dan beberapa tautan dengan emosi: [Saya 
dapat memberitahu Anda secara bertanggung jawab bahwa 
ramalannya diwujudkan satu per satu! Apakah Yaya tahu? 
Gadis yang ditegaskan oleh Fangallo sebagai dari 
Imagination, sebuah film pendek animasi yang disutradarai 
oleh dirinya sendiri, telah memenangkan 23 penghargaan 
internasional! Saya memperlihatkan kepada Anda sebuah 
video tentang dia yang menerima penghargaan di luar 
negeri, dan dia terutama berterima kasih kepada Van Gogh. 
Saudari menangis betapa bahagianya saya sekarang, saya 
tidak perlu mengatakan lebih banyak? Pacarnya membelai 
dia sampai mati! Ada juga XX yang hampir membuatnya 
putus asa, saya tidak akan menyebutkannya di sini. Kami 
telah menyaksikan terlalu banyak mukjizat yang diciptakan 
oleh Van Gogharo di acara itu, tetapi kami selalu enggan 
mempercayai apa yang telah kami lihat dengan mata kepala 
kami sendiri, dan kami masih menyebutnya pembohong. 
Ketika kami tidak memperhatikan, dia telah mengubah 
hidup banyak orang! 


(Tuhan! Saya baru saja menonton video dan tautannya, dan 
prediksi Van Gogh benar-benar luar biasa! 


[Kemampuan prediktif yang dia tunjukkan di acara itu 
bahkan lebih menakjubkan! Itu karena itu sangat 
menakjubkan sehingga tidak ada yang pernah 
mempercayainya! Anda harus pergi ke pertunjukan, Anda 
harus pergi, Anda akan menemukan dunia baru yang ajaib! 
Pada awalnya, saya berpikir bahwa orang-orang dalam 
kelompok program semuanya rendah dan tidak mau 
menyebutkan nama, tetapi sekarang saya tahu seberapa 
kuat kemampuan induktif mereka! Dunia orang aneh begitu 
ajaib! 


[Ketika Anda sepenuhnya percaya pada keberadaan media 
psikis dan kemudian pergi menonton pertunjukan ini, Anda 
akan menemukan betapa menariknya itu! Sial, aku 
mengerti! Setiap medium psikis di dalamnya super kuat, 
tentu saja, Van Gogh jelas merupakan medium psikis terkuat 
dalam sejarah! 


Jadi dikatakan bahwa Su Fengxi adalah monster, dan 
Kemenangan Vatikan akan sakit parah ...] 


[Belum lagi di lantai atas, dua talenta ini adalah kelas 
istimewa yang nyata, berhati-hatilah untuk diperiksa 
meteran airnya! 


Mereka yang pernah menyerang Van Gogh juga 
menuangkan ke dalam Weibo-nya untuk meminta maaf 
dengan tulusJumlah penggemar yang telah ia jatuhkan 
mulai menggosok, dan segera melampaui nilai maksimum 
semula, dan tidak ada tren yang melambat. . Semalam, 
semua komentar negatif tentang dia menghilang, Weibo 
penuh dengan penggemar dan saudari yang 
menyembahnya. Banyak bintang besar mengikutinya 
dengan tenang dan mengiriminya surat pribadi, 
memanggilnya guru Fan, Minta bertemu dengannya. 


Peringkat "Wonderful World" mulai naik, dan segera 
menembus 2, yang cukup untuk menghancurkan banyak 
serial TV fenomenal. 


Cao Xiaohui, yang sangat khawatir rambutnya akan rontok, 
menghancurkan ponselnya, dan kemudian melompat dan 
tertawa di kantor, bersenang-senang seperti orang gila. Dia 
mengayunkan tinjunya ke langit, dan dia biasanya 
berteriak: "Tuan Brahma, aku tahu kamu bisa melawan 
angin! Kamu adalah dewa di hatiku!" 


"Brother Cao, Brother Cao, bisakah Anda keluar sebentar?" 
Danghong Huadan Yu Ruoyu dari Xinghui Entertainment 
mendorong pintu terbuka dan memberi isyarat Cao Xiaohui 
sering. 


"Yo, Sister Yu, siapa namamu, Brother Cao, panggil saja aku 
Xiao Cao! Apa yang kamu lakukan?" Cao Xiaohui buru-buru 
meninggalkan orang di departemen hubungan masyarakat 
dan berlari keluar dengan senyum hangat di wajahnya. 


Tapi senyum Yu Ruoyu lebih hangat darinya. Dia menariknya 
ke tempat terpencil dan berbisik, "Jika Anda punya waktu, 
tolong bantu saya untuk memperkenalkan Tuan Fan. Saya 
punya sesuatu untuk ditanyakan kepadanya." 


Cao Xiaohui tertegun untuk sementara waktu, tetapi dia 
tidak tahu bagaimana menjawab. Xiaohuadan yang lain 
menemukannya lagi dan berteriak, "Kakak Cao, Kakak Cao, 
kamu di mana?" 


Untuk sesaat, Cao Xiaohui berubah menjadi roti kukus yang 
harum yang diacak oleh semua orang di perusahaan, dan 
mereka semua pergi ke guru Vatikan di belakangnya. Saham 
Xinghui Entertainment yang telah jatuh beberapa kali telah 
menunjukkan lonjakan. 


Orang-orang di industri hiburan percaya pada metafisika, 
karena merah atau merah sangat tergantung pada 
keberuntungan, daripada pemasaran dan promosi. Kalau 
tidak, bagaimana mungkin akan ada beberapa bintang. 
Latar belakangnya sangat sulit dan sumber dayanya tinggi, 
tetapi tidak. Bagaimana dengan merah? Ini semua takdir! 


Cao Xiaohui menyakitkan dan bahagia di sini, tetapi Kong 
Jing harus menghapus "kemerosotan moral" Weibo. 
Meskipun sekarang dia adalah wanita cantik yang terkenal, 
dia telah diejek dengan kejam oleh para netizen: 


Jangan mainkan keagungan Yang Mulia di sini, cepat dan 
bawa anakmu ke rumah sakit, itu sudah terlambat! 


[Itu penyakit yang mematikan! Jangan anggap enteng! 
Anda tidak dapat membeli kehidupan dengan uang! 


[Apakah sudah terlambat sekarang? 


Kong Jing menggigil marah dengan pernyataan ini, tetapi 
Vatikan dengan penuh kemenangan mengeluarkan laporan 
pemeriksaan medis dan berkata tanpa sadar: "Saya baru 
saja menjalani pemeriksaan medis hari ini, tidak apa-apa. 
Semua orang percaya padanya, tapi saya tidak percaya, 
hidup saya hanya dikendalikan Di tangan saya sendiri. Bu, 
jangan rewel. " 


Kong Jing mengangguk, tetapi berbalik untuk 
mengungkapkan ekspresi yang tidak jelas. 


137-140 


Psychic Chapter 137: 


Ketika polisi kriminal dari Cabang Chengxi bergegas ke 
sekolah tanpa henti, Fangallo dan Song Rui juga mengemudi 
di jalan. 


Apakah Yangyang baik-baik saja? Van Gogh melirik Dr. Song 
dengan ekspresi bersalah. 


Song Rui kebetulan menangkap hati nuraninya yang 
bersalah, tersenyum dalam hati, tetapi serius di wajahnya: 
"Dia sangat menyukai sekolah yang baru, dan dia tampil 
sangat baik selama wawancara. Dia sebenarnya anak yang 
sangat pintar, tetapi dia tidak memiliki beberapa 
keterampilan ekspresif, tapi ini Satu hal perlahan membaik 
sekarang. Ngomong-ngomong, untuk masuk sekolah ini, 
orang tua juga perlu menghadiri wawancara sekolah, 
tahukah Anda ini? 


"Anda belum memberi tahu saya apa isi wawancara itu. 
Apakah Anda perlu menebusnya nanti?" Van Gogh menjadi 
lebih gugup, dan bibir Yin Hong berubah menjadi lebih 
putih. 


"Saya juga lupa, saya hanya ingat ini setelah saya pergi. 
Selama wawancara, sekolah akan berkomunikasi dengan 
orang tua untuk waktu yang lama, dan memeriksa latar 
belakang pendidikan, latar belakang keluarga, jenis 
pekerjaan, konsep pendidikan, dan pandangan dunia orang 
tua dari semua aspek. , Outlook tentang kehidupan, nilai, 
dll. "Kata Song Rui acuh tak acuh. 


Wajah Fangalo pingsan, diam-diam mempertimbangkan 
kondisinya sendiri, dan kemudian menundukkan kepalanya 
dengan diam. Latar belakang pendidikan: tidak pernah 
bersekolah selama satu hari: latar belakang keluarga: tidak 
ada kekuatan, tidak ada kekuatan, tidak ada ayah dan ibu, 
jenis pekerjaan: keadaan semi-pensiunan saat ini: konsep 
pendidikan: tidak diketahui, saya masih mengeksplorasi: 
nilai-nilai, pandangan tentang kehidupan, pandangan dunia 
Orang lain mungkin tidak mengerti ... 


Dia mengangkat kepalanya dan bertanya dengan gugup, 
"Apa yang harus saya lakukan? Saya mungkin tidak bisa 
lulus wawancara." 


Song Ruibei pada awalnya, mencentang sudut bibirnya 
dengan tidak terdeteksi, dan kemudian memalingkan 
wajahnya, menghibur: "Jangan khawatir tentang ini, saya 
pergi untuk Anda selama wawancara. Sekolah memiliki latar 
belakang pendidikan, latar belakang keluarga, jenis 
pekerjaan saya. , Pendidikan filsafat, pandangan dunia, 
pandangan hidup dan nilai-nilai sangat puas, dan sekarang 
Yangyang telah berhasil memasuki sekolah. " 


Van Gogh menghela nafas lega, dan kemudian memandang 
Dr. Song dengan mata sangat berterima kasih. 


Song Rui berkata dengan nada meminta maaf, "Namun, 
untuk mencegah sekolah agar tidak menanyai Anda karena 
tidak hadir secara langsung, dan untuk meredakan 
ketidakpuasan mereka, saya berkata kepada mereka bahwa 
Xu Yiyang diadopsi oleh Anda dan saya bersama, apakah itu 
benar?" 


Fangallo segera melambaikan tangannya: "Tidak apa-apa." 


"Itu bagus, oh ya, saya juga meninggalkan informasi kontak 
saya dengan guru kelas Yang Yang, sehingga dia bisa 


menghubungi saya nanti jika ada yang harus saya lakukan. 
Saya orang tua yang sama dengan Yang Yang, apakah tidak 
apa-apa?" 


"Tentu saja, tidak masalah, terima kasih Dr. Song. Tanpa 
Anda, saya tidak tahu harus berbuat apa," Van Galo 
menghela nafas, dan bersukacita. 


Song Rui hanya tersenyum dan berkata dengan lembut, 
"Tidak apa-apa, aku harus membantumu. Aku akan 
bersamamu meskipun mencari aku di masa depan." 
Meskipun itu adalah pertama kalinya untuk serius 
menyenangkan seseorang, dia sangat cepat untuk memulai. 
Saya tidak merasa bosan atau bermartabat sama sekali. 
Sebaliknya, proses ini memberinya kepuasan dan 
kebahagiaan yang tak terbayangkan. 


"ika kamu punya sesuatu kamu bisa datang kepadaku di 
masa depan," kata Fangallo satu per satu: "Aku juga akan 
bersamamu." 


Lihat, ini Van Gogh, selalu ingat kebaikan orang lain, lalu 
coba yang terbaik untuk kembali. Song Rui mengangguk, 
dan cahaya kecil di hatinya berangsur-angsur naik, berubah 
menjadi bintang. 


"Kirimkan saja aku ke gerbang sekolah. Jangan masuk. Itu 
sangat berbahaya. Xiao Yanling benar-benar di luar kendali. 
Aku tidak tahu berapa banyak kekuatan yang akan dia 
hasilkan. Kekuatannya terus meningkat. Dia bisa berdoa 
atau mengutuk. Itu juga dapat membentuk medan magnet 
yang sepenuhnya eksklusif. Kecuali untuk membangkitkan 
orang mati, mungkin tidak ada yang tidak dapat dia lakukan 
di medan magnetnya. "Memikirkan Xiao Yanling, ekspresi 
Fangallo menjadi sangat bermartabat. 


"Aku bisa membayangkannya." Song Rui mengangguk: "Jika 
kemampuannya didasarkan pada keinginan, maka ia 
cenderung menjadi dewa yang mahakuasa. Orang tuanya 
terlalu dimanjakan olehnya, dan ia terlalu bergantung 
padanya. Baishun telah menurunkan usia psikologisnya. 
Daripada mengatakan bahwa dia adalah anak berusia 
sepuluh tahun, lebih baik mengatakan bahwa dia adalah 
bayi raksasa, dan setiap bayi ingin hidup di dunia seperti itu 
- begitu mereka memikirkannya, dunia akan Mengikuti 
pemikiran mereka, ide ini sangat berbahaya bagi orang lain. 


"Ya, Xiao Yanling bisa melakukan ini untuk sebagian kecil 
sekarang. Aku tidak bisa membiarkannya tumbuh lagi." 


Song Rui menghela nafas: "Jadi cara tercepat untuk 
menghancurkan seorang anak adalah dengan 
mematuhinya, pendidikan keluarga terlalu penting." 


Fangallo tersentuh, dan berkata dengan serius, "Dr. Song, 
saya tidak tahu cara mendidik anak-anak. Saya akan 
meminta Anda untuk mengajari saya dan mengajar orang 
asing di masa depan." 


Song Rui, yang sekali lagi mencapai tujuannya secara tidak 
langsung, tersenyum lembut dan elegan: "Ayo, aku akan 
melihatmu." 


Polisi dari cabang Chengxi bergegas ke sekolah dan hanya 
menemukan bahwa orang-orang dari beberapa cabang lain 
datang, dan semua peralatan seperti rompi anti peluru, 
helm pengaman, perisai anti-ledakan, dan bahkan pistol ikut 
berperang. Tim SWAT juga membawa kelompok, dan mereka 
bertemu bersama untuk membahas tindakan pencegahan. 
Mereka terus mengamati bangunan pengajaran di 


sekitarnya dan mengukur jarak dan sudut dengan peralatan 
khusus. 


Kapten polisi Cabang Barat Cabang Kota meragukan: 
"Apakah ini akan menjadi penembak jitu? Perlu 
pertempuran besar?" 


Liu Tao mendorong pintu mobil polisi dan mengejek: "Anda 
tidak harus melihatnya sendiri. Jika Anda tidak membiarkan 
orang pergi, itu tidak akan menjadi masalah besar hari ini. 
Jika Fan tertangkap di cabang kami Ayo, katakan saja dan 
segera biarkan dia pergi, dan kemudian berikan Xiao Yanling 
ke penahanan kriminal, biarlah itu opini publik, bukan opini 
publik! Apakah Guru Vatikan adalah tipe orang yang tidak 
ditargetkan? " 


Oke, sekarang ini tidak berguna, mari kita lihat apa yang 
dimiliki polisi khusus! Xiao Li menggelengkan kepalanya 
dan membujuknya. 


Kapten Polisi Kriminal yang didorong masuk ke dalam mobil 
oleh Liu Tao hanya menemukan bahwa ada beberapa 
komputer laptop di kursi belakang, dan layar komputer 
sedang memutar gambar di ruang kelas. Ternyata reporter 
wanita itu masih dipenjara. Sinyal kamera lubang jarum 
yang dia kenakan kini telah dikirim ke polisi, sehingga polisi 
dapat melacak pergerakan Xiao Yanling. Selain kamera 
reporter wanita, beberapa drone juga melayang di luar 
kelas, mengawasi anak-anak yang diculik. 


Kapten polisi kriminal menunjuk ke arah kerumunan yang 
berbaring di koridor dan berkata dengan ngeri, "Siapa 
orang-orang ini? Mengapa kamu pingsan? Mengapa kamu 
tidak mengirim seseorang untuk membawa mereka kembali 
ke dokter? Lihat saja melalui monitor ? " 


"Jika kita bisa mendapatkannya kembali, kita akan pergi." 
Liu Tao menghela nafas: "Beberapa dari orang-orang ini 
adalah pemimpin sekolah, ada yang diculik orang tua, dan 
ada juga rekan-rekan kita. Benar-benar jahat, kecuali 
perempuan Reporter, semua orang yang dekat dengan 
ruang kelas akan pingsan. Sekarang anak-anak di ruang 
kelas juga pingsan. Kami tidak tahu situasi spesifik dari Tuan 
Luo, tapi itu pasti berbahaya. " 


"Wakil tim, apakah kamu menemukan itu? Semakin banyak 
orang yang pingsan, semakin wajah kemerahan Xiao 
Yanling! Dia mulai muntah darah pada awalnya, tapi 
sekarang kamu melihat dia, apakah itu bercahaya? Apakah 
aku punya alasan untuk ragu Orang-orang yang pingsan 
dibawa pergi olehnya! Kemampuannya juga menjadi lebih 
kuat. Awalnya, dia hanya bisa mengendalikan ruang kelas, 
tapi sekarang dia bisa mengendalikan ruang kelas dan 
koridor. Jika Anda terus mengirim vitalitasnya, dapatkah 
Anda mengatakan ia bisa mengendalikannya? Seluruh 
sekolah? "Xiao Susu mengamati detailnya dan dengan cepat 
menunjukkan poin yang lebih menakutkan. 


Liu Tao menatap video itu sebentar, lalu panik, dan segera 
berlari untuk memberi tahu tim SWAT yang bersiap 
menghadapi serangan itu. 


Setelah jauh, kapten polisi Cabang Chengxi bisa melihat 
polisi khusus tiba-tiba berubah hijau. Tidak bisakah mereka 
berurusan dengan penjahat seperti ini? Harus dikatakan 
bahwa di dunia ini, tidak ada manusia yang dapat berurusan 
dengan iblis! 


Perasaan putus asa menimpa kapten Polisi Kriminal, tetapi 
yang membuatnya semakin putus asa adalah bahwa bahkan 
jika polisi khusus mengubah strategi mereka dan 
membiarkan penembak jitu menyergap Xiao Yanling di 


gedung yang berlawanan, peluru yang tak terbatas 
dihadang oleh idenya. Turun. 


Dia mengambil hulu ledak yang bengkok dan menunjukkan 
ekspresi sengit di wajahnya: "Kalian semua ingin 
menyakitiku! Kalian semua orang jahat!" Rambutnya 
berkibar di udara, bersama dengan meja kelas, kursi, dan 
anak-anak , Kipas angin listrik, dll. 


Adegan ini benar-benar menenangkan tim SWAT dan 
membuat mereka menunda semua rencana selanjutnya. 
Pada saat ini, Kementerian Keamanan membuat panggilan 
telepon dan hanya memerintahkan: "Jika Anda tidak yakin, 
Anda bisa pergi dan bertanya kepada Fan, ia harus punya 
cara. Ada kasus yang lebih besar di pihak kami, itu benar- 
benar tidak bisa hilang." 


Liu Tao menampar kepalanya berulang kali, berteriak: 
"Berbaring, bodoh, bodoh, mengapa Anda memikirkannya 
sekarang! Kita harus menemukan Tuan Fan sejak awal!" 


Cepat kirim seseorang untuk bertanya kepada Tuan Fangalo, 
siapa yang memiliki nomor teleponnya? Kapten SWAT 
memerintahkan dengan keras. 


"Saya punya! Polisi kawan, saya punya WeChat-nya!" 
Seorang orangtua dari anak itu berlari tersandung, 
membalik telepon dan menangis putus asa: "Saya, saya 
menghapus nomor Tuan Fan! Saya benar-benar tidak tahu 
apa yang saya pikirkan saat itu. Segera setelah saya 
dihasut, saya menandatangani surat bersama dan 
menghapus WeChat Mr. Fan. Mengapa saya begitu bodoh! " 


Ny. Liu, yang berlari bersamanya, yaitu, ibu Liu Lanlan 
menangis lebih sedih, memukul tanah dan berteriak: "Lan 
Lan saya tidak tahu apakah dia masih hidup atau sudah 
mati sekarang! Seharusnya saya dipindahkan ke Xu Yiyang 


pada hari yang sama Mengapa saya tidak begitu banyak 
berpikir ketika saya pindah bersamanya? Dia telah 
memperingatkan kita berkali-kali! " 


Nyonya Mo tidak bisa menunggu untuk merobek Wen 
Guiyun, yang menyembunyikan kebenaran, menangis dan 
memohon: "Pada saat surat bersama itu harus digunakan 
untuk mengusir Xiao Yanling, kami semua ditipu oleh 
keluarga mereka! Dia adalah iblis, anak nakal! Kami, 
kebenaran telah ditegakkan di depan mata kami olehnya, 
tetapi kami hanya tidak percaya, kami benar-benar memiliki 
mata dan tidak ada mutiara! Ooooo, rumah saya masih di 
dalam, Anda harus menyelamatkannya! " 


Semua orang tua ini datang agak terlambat karena jarak 
yang jauh, tetapi mereka juga dihentikan oleh polisi di 
lantai bawah dan lolos dari menelan Xiao Yanling yang tidak 
bermoral. Polisi sudah mengevakuasi seluruh bangunan dan 
menarik tali penjagaan untuk mencegah siapa pun 
mendekat. Pelurunya tidak bisa dibunuh, dan vitalitasnya 
akan disedot ketika mendekat. Xiao Yanling hanyalah iblis 
tanpa kelemahan! 


Ketika kedua orang tua dan polisi putus asa, Liu Tao 
mengguncang teleponnya dan berkata, "Guru Fan telah tiba 
di sekolah dan akan segera datang." 


Semua orang hanya menghela nafas lega, dan Xiao Yanling 
yang duduk di podium tidak sabar. Dia menghancurkan 
meja, kursi, anak-anak, kipas angin listrik dan benda-benda 
lain yang tergantung di udara di tanah, dan menderu 
dengan bersuara, "Kamu bilang aku akan menemukan 
ayahku Bu! Bagaimana dengan ibu dan ayah saya? Di mana 
mereka? Apakah Anda membohongi saya? Apakah Anda 
ingin mati juga? " 


Telinga reporter wanita itu mulai berdarah, dan otaknya 
berdengung seolah-olah hendak meledak. Dia ingin lebih 
banyak berteriak kepada anak itu: "Orang tuamu sudah 
mati, tidak tahukah kamu?" 


Dia tidak tahu. Song Rui, yang datang dengan Van Gogh, 
berkata kepada kapten tim SWAT. 


"Kenapa? Dokter forensik mengatakan bahwa ibunya 
memang dibunuh olehnya, setidaknya oleh pikirannya. Dia 
juga menghabiskan sepanjang malam dengan tubuh orang 
tuanya, bangun di pagi hari dan memeriksa kondisi 
tubuhnya, Bagaimana mungkin dia tidak tahu? " 


"Ini adalah semacam mekanisme psikologis perlindungan 
diri yang disebut pergantian peran. Jika lingkungannya 
cukup ekstrem, dan orang itu harus tetap di dalamnya, 
maka orang itu akan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang sangat keras melalui pergantian peran. Artinya, 
sekarang ini Xiao Yanling adalah karakter yang baru saja 
berpisah pagi ini dan bukan orang yang sama dengan Xiao 
Yanling yang membunuh ibunya tadi malam. Anda juga 
dapat mengatakan bahwa dia melarikan diri, tetapi lebih 
teliti daripada melarikan diri, karena dia memang 
melupakan fakta kematian orang tuanya. "Song Rui hanya 
menganalisis kondisi mental Xiao Yanling. 


Pemimpin tim SWAT dalam keadaan linglung dan berkata 
dalam trans: "Artinya, dia serius meminta kami untuk orang 
tuanya, tidak bercanda, atau membuat alasan untuk 
membunuh?" 


Song Rui mengangguk dengan tegas: "Ya, jika Anda dapat 
mengirim orang tuanya, perhatikan, itu adalah orang tua 
yang hidup, ia akan membiarkan anak-anak itu." 


Kapten SWAT berbisik putus asa: "Bagaimana kita bisa 
mengirim Xiao Runmin dan Wen Guiyun yang masih hidup, 
tubuh mereka telah dibedah oleh dokter forensik!" 


Song Rui menggelengkan kepalanya, mengatakan bahwa 
cinta tidak bisa membantu. 


Jadi semua orang menaruh harapan mereka pada Tn. Fan. 


Fangalo mengulurkan tangan untuk merasakan medan 
magnet berosilasi di ujung yang ekstrem, dan mencoba 
menggunakan medan magnetnya sendiri untuk berintegrasi 
ke dalam medan magnet ini, tetapi berakhir dengan 
kegagalan. "Tidak, aku tidak bisa naik." Dia menggelengkan 
kepalanya dan mendesah: "Dia setidaknya menelan ludah." 
Dengan vitalitas 30 atau 40 orang, keinginannya juga 
sangat meningkat, saya tidak bisa menghadapinya, dia 
menjadi lebih kuat! " 


"Apa yang harus saya lakukan? Saya tidak dapat 
meluncurkan rudal dan meledakkan gedung?" Kapten SWAT 
dikepung oleh sekelompok orang tua tepat setelah kata-kata 
diucapkan. Semua orang menangis dan membuat masalah, 
dan beberapa orang memegang kaki Van Galo dan gemetar. 
Dan dia terus mengatakan bahwa semua properti diberikan 
kepadanya, hanya untuk menukar kehidupan anaknya. 


Fangallo memisahkan diri dari satu sama lain, dengan 
lembut mendukungnya, dan merenung, "Tetapi kata-kata Dr. 
Song menginspirasi saya, dan saya dapat mengirim orang 
tua Xiao Yanling." 


"Apa? Bukankah kedua orangtuanya mati?" Semua orang 
merasa otak mereka tidak cukup. 


Roh. Ketika dia mengatakan ini, Van Gogh memandang ke 
belakang dengan senyum ringan. 


Ketika semua orang melihat ke belakang, mereka melihat 
Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya turun dari mobil polisi. 


Aku tahu kamu mungkin membutuhkan bantuanku, jadi aku 
datang, dan Horcrux akan diserahkan kepadamu. Yuan 
Zhongzhou membongkar bel yang tergantung di 
pinggangnya, dan wajahnya penuh ketekunan. 


Setelah mempertimbangkan sejenak, dia menjelaskan: 
"Kami tidak menggunakan komputer dan ponsel, jadi kami 
tidak bisa berdiri untuk berbicara untuk Anda tepat waktu. 
Tapi sekarang setelah kami tahu cara menggunakannya, 
Song Dao membelikan kami sebuah ponsel saja." Dia 
Menarik keluar ponsel baru dari saku celananya, senyum itu 
murni seperti anak kecil. Ketika dia tahu betapa kuatnya 
Xiao Yanling, dan sangat mungkin Horcrux-nya akan rusak 
olehnya, dan akan menyebabkan kematiannya sendiri, dia 
masih datang, tanpa ragu-ragu. 


Zhu Xiya juga mengangkat ponselnya dan 
mengguncangnya, dengan tulus berkata: "Saya harap dapat 
membantu Anda kali ini, saya juga membawa banyak 
senjata rahasia." 


Itu sebabnya saya sangat mencintai hidup ... 


Fangallo memandang mereka diam-diam dan menghela 
nafas, dan berkata dengan senyum kecil: "Terima kasih, aku 
akan melindunginya. Ini hanya penggambaran jiwa yang 
sederhana, segalanya tidak terlalu buruk." Dia menoleh dan 
memandangi Ruang kelas mulai berdetak perlahan, dan 
nada dering yang samar menyebar lapis demi lapis, 
menyebabkan angin bertiup, dan dua siklon terbentuk. 
Topan itu mengaduk-aduk dedaunan yang jatuh di tanah, 
dan perlahan-lahan mengembun menjadi dua hantu Setelah 


melihat lebih dekat, itu adalah Xiao Runmin dan Wen 
Guiyun. 


Tidak ada yang akan percaya hal aneh seperti itu kecuali dia 
melihatnya dengan matanya sendiri. Orang yang mati 
benar-benar memiliki jiwa! 


Semua orang terpana, dan Van Gogh berjalan ke hantu Wen 
Guiyun, sepenuhnya terintegrasi dengannya, dan kemudian 
memimpin Xiao Runmin, langkah demi langkah ke gedung 
pengajaran. Medan magnet milik Xiao Yanling, yang awalnya 
mengusirnya, menerima invasi dengan mudah. 


Sepuluh menit kemudian, Van Gogh turun dan dengan 
lembut meletakkan Xiao Yanling, yang telah koma di 
pundaknya, dan dengan lembut meletakkannya di tanah. 
Semua orang sekilas melihat memar di leher Xiao Yanling, 
yang dipotong oleh pisau tangan, tetapi kali ini tidak ada 
yang berpikir bahwa Van Galo kejam. 


Naik dan selamatkan orang. Begitu suara Fangalo jatuh, 
polisi sudah bergegas masuk ke gedung pengajaran. 


Psychic Chapter 138: 


Xiao Yanling, yang tertegun, telah kehilangan sifat 
mematikannya yang menakjubkan, tetapi tidak ada yang 
berani mendekatinya. Ketika Van Gogh dengan ringan 
menempatkannya di tanah, kerumunan di lantai bawah 
berserakan dan melarikan diri. Hari ini, dia masih sangat 
dicari malaikat kecil, telah menjadi identik dengan wabah 
dan iblis. 


Polisi yang berlari ke lantai lima berteriak: "Panggil ambulan 
lebih banyak, cepat! Situasi guru Luo sangat berbahaya! 
Anak-anak baik-baik saja, tetapi mereka saat ini dalam 


keadaan koma yang dalam dan perlu pemeriksaan lebih 
lanjut. 


"Bagaimana dengan hartaku? Apakah dia baik-baik saja?" 
"Lan Lan, Lan Lan, bagaimana Lan Lan-ku?" 


Orang tua yang diblokir oleh polisi di lantai bawah hanya 
bisa bertanya dengan cemas dengan kepala terangkat. 


Liu Lanlan masih hidup! Saya tidak tahu polisi mana yang 
berteriak. Mereka tidak dapat membantu orang tua satu per 
satu untuk mengkonfirmasi situasi anak itu. Terlalu banyak 
waktu untuk menyelamatkan. Hanya yang paling serius 
yang dapat diperiksa dengan cepat. 


Orang tua lain menjadi gelisah, dan kemudian dilecehkan, 
didorong, dan bahkan menyerang polisi yang menghentikan 
mereka, berusaha untuk bergegas. Polisi bahkan 
mengeluarkan perisai tahan ledakan dan tidak bisa 
berurusan dengan kelompok orang tua seperti penjahat ini. 
Mereka sudah gila sejak lama, dan tidak peduli adegan 
perlindungan apa yang bisa mereka tangani! 


Diam, anak-anak akan baik-baik saja. Namun, Van Gaal 
mengembalikan orang-orang ini hanya dengan satu kalimat, 
dan kemudian mundur diam-diam. Mereka telah melihat 
betapa dahsyatnya paranormal iniJika bukan karena dia, 
Xiao Yanling, yang tidak memiliki kelemahan, tidak akan 
begitu cepat untuk menerimanya. Karena dia berkata bahwa 
anak-anak akan baik-baik saja, itu pasti akan baik-baik saja! 


Polisi yang dikejutkan oleh orang tua mendapat kesempatan 
untuk mengambil napas, dan Van Gogh telah berbalik, 
menatap Xiao Yanling dengan koma, dan wajahnya jarang. 


Ada apa? Song Rui memperhatikan suasana hatinya segera 
berubah. 


Aku tidak bisa mengeluarkan benda-benda di tubuhnya. 
Fangallo menggelengkan kepalanya dengan nada serius: 
Kupikir dia dalam keadaan koma harus menghadapinya 
dengan baik, tetapi aku mendapati diriku salah, dia benar- 
benar meleleh dengan energi Satu tubuh, kecuali dia secara 
sukarela menyerah, tidak ada yang mau mengambil energi 
darinyaJika dia mati, massa energi bahkan akan 
menghilang secara langsung.Ini sangat jarang, karena 
massa energi juga hidup, umumnya Dalam keadaan ini, 
mereka akan mengintai, menunggu kebangkitan tuan 
rumah, tetapi mereka tidak akan pernah mau menjadi satu 
dengan tuan rumah, yang berarti hilangnya kebebasan. 
Tetapi Xiao Yanling melakukannya, dia memperhatikan 
keberadaan tubuh energi, dan menangkapnya serta 
menelannya. Dunia spiritual sangat kuat. " 


Song Ruixiu pertama kali mengatakan: "Anda benar, dunia 
rohaninya memang sangat kuat. Membagi peran adalah 
semacam mekanisme perlindungan diri bagi manusia. Ia 
dapat membelah diri dalam lingkungan yang sangat keras 
untuk menghadapi tantangan eksternal. Ini bukan Melarikan 
diri, tetapi tumbuh, karena 80% atau 90% orang akan 
runtuh ketika menghadapi lingkungan seperti itu.Tapi 
lihatlah, dia tidak runtuh, tetapi hidup dengan baik, bahkan 
menukar begitu banyak nyawa untuk yang sudah lama mati 
"Orangtua. Bukan tanpa alasan baginya untuk menjadi 
kuat." 


Jadi aku tidak bisa membiarkannya tumbuh lagi, dan suatu 
hari dia akan menjadi raja iblis yang mahakuasa. Van Gogh 
menatap wajah muda dan belum matang Xiao Yanling, 
tetapi dia berbicara dengan dingin dan tekad. Dia 
sepertinya punya solusi sekali dan untuk semua. 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya berjongkok di sebelah Xiao 
Yanling, memegang tangannya dari kiri ke kanan, dan 
mendesah serentak: "Ada neraka di hatinya dan anak ini 
tidak bisa diselamatkan." 


Van Gogh mengangguk, dan kemudian meletakkan 
tangannya di mulut Xiao Yanling, bersiap untuk memperluas 
medan magnet. Sekelompok orang berseragam hitam berlari 
dengan pistol dan memerintahkan dengan keras: "Van Galo, 
tolong beri Xiao Yanling kepada kami , Kami dari 
Kementerian Keamanan. " 


Apa itu Kementerian Keamanan? Fan Jialuo bingung, dan 
Song Rui mengerutkan kening. 


Melihat beberapa orang tidak menanggapi, orang-orang 
yang terlatih ini membawa Xiao Yanling berbaring di tanah 
dan menyuntikkan obat yang tidak dikenal ke lehernya 
untuk memastikan bahwa dia tidak akan bangun selama 
pemindahan. Van Gogh didorong secara tidak sengaja oleh 
orang-orang ini, dan dia merasakan sakit yang tajam di 
bahunya. Xu Shi bahkan memiliki tulang yang salah tempat, 
dan tubuhnya telah mengalami transformasi berkelanjutan 
gi dan yin. Kekuatannya jauh dari Orang biasa bisa 
dibandingkan. 


Hanya dorongan acak yang bisa melukai Van Gogh. Jelas, 
kelompok orang ini bukan orang biasa, setidaknya dalam 
hal kekuatan, mereka telah jauh melampaui batas 
kemanusiaan. Mereka adalah talenta khusus yang dilatih 
oleh organisasi khusus. 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya sangat tidak puas dengan 
perilaku orang-orang ini, tetapi Van Gogh tidak mengejar 
ketinggalan. Dia tahu bahwa tujuan orang-orang ini tidak 
akan berhasil, karena Xiao Yanling bukan anak yang mudah 


dikendalikan, tetapi kentang panas, dan siapa pun yang 
mengambilnya akan berada dalam masalah besar. 


Melihat bahwa anak itu dibawa pergi, Liu Tao dan yang 
lainnya dengan cepat menyusul dan menanyakan 
alasannya, tetapi orang-orang ini hanya mengeluarkan 
dokumen mereka dan bergoyang serta pergi tanpa alasan 
yang layak. Sikap arogan mereka mengganggu para polisi 
akar rumput ini. 


"Kita yang bekerja keras untuk menyelamatkan orang-orang 
di sini. Departemen Perdamaian dan Keamanan tidak peduli. 
Sudah waktunya memilih buah persik, sial, barang-barang 
apa!" 


"Bagaimana mereka membawa orang pergi? Kita belum 
mencobanya!" 


"Sialan, mereka tidak datang ketika itu yang paling 
berbahaya. Mereka datang ketika mereka selesai! Insiden 
terakhir dari pencuri juga yang mereka sadap! Mereka tidak 
memiliki kemampuan untuk mengambil kredit orang lain, 
dan elit, aku bah! 


"Guru Fan, saya melihat bahwa mereka hanya mendorong 
Anda, apakah Anda baik-baik saja?" 


Fangallo melambaikan tangannya dan tidak mengatakan 
apa-apa sambil tersenyum, tapi alisnya selalu kencang. 


Anak-anak dibawa turun satu demi satu dan dikirim ke 
ambulans. Orang tua dari anak-anak juga pergi ke rumah 
sakit. Polisi dari berbagai cabang atau lantai atas 
mengamati tempat kejadian, atau kembali ke biro untuk 
memulihkan, atau pergi ke rumah sakit untuk menjaga 
ketertiban. Kasing sudah hilang, dan kasing sudah berakhir. 
Menurut petugas ambulans, kasus yang paling serius adalah 


Guru Luo dan Liu Lanlan, sisanya hanya dalam keadaan 
koma yang dalam dan tidak dalam bahaya hidup. 


Oke, ayo kembali. Song Rui menyentuh ujung jari dingin 
pemuda itu, dan ada emosi yang sangat suram di pupil 
matanya. 


"Siapa itu? Mengapa Xiao Yanling direnggut?" Yuan 
Zhongzhou dan Zhu Xiya masih menyeringai. 


Itu semua hal bodoh yang terpana oleh keinginan egois. 
Song Rui mengeluarkan kunci mobil dan bertanya dengan 
sopan: Aku akan membawamu kembali, di mana kamu 
tinggal sekarang? 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya menggelengkan kepala dan 
menghela napas lagi dan lagi: "Bisakah mereka berurusan 
dengan Xiao Yanling?" 


"Anda tidak perlu khawatir tentang mereka, bahkan jika 
Anda tidak memahami situasi spesifik, mereka berani 
mengambil kembali bom nuklir tanpa izin. Mereka juga 
dibunuh oleh bom itu. Mereka naik mobil, itu belum pagi." 
Song Desak Rui lagi. 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya segera naik ke mobil, dan 
Anda menjawab saya satu kalimat pada satu waktu: "Kami 
saat ini tinggal di Hotel Jiuzhou, semua pemain tinggal di 
sana, dan biaya diganti oleh tim program." 


"Makanan di sana enak. Saya mendengar ada abalon hari 
ini. Saya belum mencicipinya. Hanya terburu-buru untuk 
kembali makan siang. Dr. Song, Van Gogh, Anda kembali 
makan malam bersama kami, semua orang melihat Anda 
yakin Sangat bahagia. Tempat tidur di sana juga sangat 
bagus untuk tidur, kasurnya sangat empuk dan lembut, 
seperti tidur di awan. " 


"Itu Simmons." 


"Ya, ya, aku harus menuliskan ini. Aku akan membeli satu 
jika aku mendapat uang. Kita semua tidur di papan kayu di 
desa kita, tetapi tidak ada hal yang baik." 


"Terlalu banyak kesenangan menikmati akan memengaruhi 
latihanmu, dan kekuatanmu tidak pernah meningkat karena 
alasan ini." 


"Apakah kamu tidak dapat meningkatkan kekuatanmu 
dengan hidup seperti kehidupan seorang bhikkhu? Lihatlah 
Van Gogh, dia belum bekerja keras sejak dia masih muda, 
tetapi kekuatannya lebih kuat dari kamu." 


"Van Gallo dan kita bukan tipe orang yang sama, bagaimana 
kita bisa bingung?" 


"Kenapa itu bukan tipe orang, dia juga seorang paranormal 


Keduanya mengatakan bahwa mereka sedang berdebat, 
tentu saja, ini hanya pertengkaran sepihak Zhu Xiya. Yuan 
Zhongzhou mendengarkan dengan sangat tak berdaya, 
tidak berani mengatakan kalimat lain, karena dia akan 
mengembalikan satu kalimat, yang lain akan memiliki 
sepuluh kalimat, dua Sepuluh kalimat menunggu di 
belakang, dia tidak mampu membelinya. 


Ada banyak keributan di kereta, tetapi wajah samar Van 
Gogh perlahan-lahan menunjukkan senyum ringan, dia 
menyukai segala sesuatu di dunia karena vitalitas ini. 


Melihatnya tersenyum, suasana hati Song Rui yang sangat 
buruk sedikit menyentuhkan sudut bibirnya. 


Zhu Xiya masih berdebat tentang Yuan Zhongzhou ketika 
dia turun dari bus. Yuan Zhongzhou tidak bisa 
melakukannya. Dia harus mengeluarkan Soul Bell dan 
berjalan jauh-jauh untuk mencoba melemahkan suara sihir 
wanita itu. Begitu mata Zhu Xiya berputar, dia juga 
mengeluarkan alat ajaibnya sendiri dan membuat suara 
dengan mengetuk. Jangan dipikirkan, mereka berdua 
dihentikan oleh manajer lobi, dan kemudian setengah 
menutupi wajah mereka dan memasuki lift dengan malu. 


Di luar pertunjukan, mereka semua adalah orang biasa, dan 
juga akan ada emosi orang biasa. Sisi biasa dan ceria ini 
adalah bagian dari kehidupan dan bagian dari sifat manusia, 
dan kejahatan tentu akan menjadi baik. 


Duduk di mobil dan menyaksikan mereka pergi jauh, Van 
Gogh tersenyum dengan suara rendah dan akhirnya lega. 


Apakah kamu merasa lebih baik? Song Rui bertanya pada 
waktunya. 


"Aku hanya sedikit khawatir, tidak apa-apa. Tapi sekarang, 
aku punya firasat bahwa aku akan segera bertemu Xiao 
Yanling lagi." Mata Van Gaal sangat jauh, seolah dia melihat 
melalui kekosongan. apa. 


"Kurasa begitu," kata Song Rui dengan sarkastik: "Jangan 
melihat tiga karakter dari Departemen Keamanan Khusus, 
tampaknya sangat besar, tetapi itu hanya sekelompok tas 
anggur, mereka tidak dapat berurusan dengan Xiao Yanling. 
Bahumu terluka, apa yang bisa kulakukan untukmu? " 


Van Gogh tidak terkejut dengan pengamatan Dr. Song yang 
tajam, jadi dia menggosok bahunya yang tidak selaras dan 
berkata, "Kalau begitu, susahkan kamu untuk mengirimku 
pulang, aku akan berbaring saja." 


Seberapa cepat itu? Song Rui bertanya dengan tidak 
nyaman. 


"Semalam." 


"Kalau begitu kamu kembali dan berbaring sekarang, dan 
aku akan menjemput Xu Yiyang di sore hari." 


"Tidak apa-apa, aku akan berbaring lagi di malam hari. Ini 
adalah hari pertama pemindahannya. Aku belum bisa 
mengirimnya ke sekolah. Sangat tidak bertanggung jawab. 
Rasanya tidak masuk akal untuk tidak menjemputnya lagi." 


"Mengapa tidak bisa dikatakan? Jika dia tahu bahwa kamu 
terluka dan masih berdiri untuk menjemputnya, dia tidak 
tahu betapa tidak nyamannya itu. Kamu tidak mengerti 
psikologi anak, dia telah menderita terlalu banyak rasa sakit 
dan keputusasaan, tetapi dia masih menyimpan yang paling 
Sisi yang murni dan baik hati, sehingga dunia rohaninya 
sama kuat dan cukup kuat untuk menahan pukulan apa 
pun, tetapi Anda adalah satu-satunya kelemahannya. Dia 
peduli tentang Anda dan menganggap Anda sebagai 
segalanya, dan tidak ingin Anda menghadapi bahaya. 
Apakah Anda pikir dia akan bahagia karena dia melihat 
Anda bersikeras menjemput Anda dari sekolah? Dia tidak, 
menyadari rasa sakit Anda, ia hanya akan merasa kasihan 
pada dirinya sendiri, ia akan berpikir bahwa ia telah menjadi 
beban Anda, dan ini adalah Ketakutan terbesar yang 
terkubur dalam hatinya. Jika Anda benar-benar peduli 
padanya dan peduli padanya, hal terbaik yang harus Anda 
lakukan adalah menjadi lebih baik secepat mungkin. " 


Van Gogh terpana mendengar kata-kata Dr. Song, wajahnya 
berjuang dengan ragu-ragu. 


Song Rui mengeluarkan ponselnya dan melanjutkan, "Kalau 
tidak, aku akan memanggil guru kelasnya dan 


membiarkannya mengambilnya. Kami akan bertanya 
kepadanya secara pribadi-jika kakakmu terluka parah dan 
akan menjemputmu dari sekolah, apakah kamu akan 
bahagia? Mari kita lihat bagaimana dia menjawab. " 


Tidak! Fangallo segera menggenggam pergelangan tangan 
Dr. Song dan berkompromi: Ayo kembali sekarang, aku ingin 
sembuh. Wajah Xu Yiyang yang sedih tampak muncul di 
depan matanya. 


Itu benar. Song Rui menggosok kepala pemuda itu, dan 
depresi di matanya yang gelap menghilang dengan tenang, 
dan berkata dengan hati yang panjang: Ketika mendidik 
anak-anak, mereka harus berdiri dalam perspektif mereka 
untuk mencoba memahami psikologi mereka, Kemudian 
berikan respons yang tepat, jangan selalu memperlakukan 
mereka sebagai penatua, itu tidak benar-benar baik, itu 
kontrol tersamar, dan hasilnya hanya akan membuat hati 
anak semakin jauh dan semakin jauh dari Anda. 
Bertemanlah dengannya atau Anda ingin berdiri di posisi 
tinggi dan secara sewenang-wenang memanipulasi 
hidupnya? " 


Tentu saja berteman dengan dia, jawab Fangallo tanpa 
berpikir. 


Yadi kamu harus mengerti apa yang sebenarnya dia 
butuhkan. Apakah kamu tahu apa yang dibutuhkan Xu 
Yiyang?" Song Rui meluncurkan kegiatan konsultasi 
psikologis. 


Dia ingin bersamaku, Van Gogh tentu tahu apa obsesi anak 
itu. 


"Secara khusus?" 


"Apa maksudmu?" 


"Apakah tidak ada persyaratan khusus?" 
"Apakah ini tentang kehidupan yang lancar?" 
"Apa konsep kehalusan?" 

"Tidak ada tikungan dan belokan?" 


"Tidak, konsep kehalusan adalah bahwa kamu baik, aman, 
dan menemaninya untuk waktu yang lama. Keinginannya 
semuanya dikaitkan denganmu, dan keselamatannya adalah 
obsesinya yang terdalam. Dia ingin bersamamu. Bersama- 
sama, terjemahannya adalah - dia ingin melindungimu. " 


Apakah itu benar? Van Gaal membeku. 


Yadi bagaimana menurutmu? Menurutmu apa yang dia 
inginkan darimu?" Song Rui bertanya dengan damai. 


Fangaluo membeku untuk waktu yang lama sebelum 
perlahan menutupi wajahnya, dan kemudian mengeluarkan 
tawa yang sangat rendah, sangat tidak berdaya, tetapi 
sangat bahagia: "Dr. Song, membaca pikiranku benar-benar 
lebih rendah daripada membaca pikiranmu, aku bahkan 
tidak pernah Saya belum serius memikirkan apa obsesi anak 
itu. Saya pikir saya merasakannya, tetapi mengabaikan 
informasi yang lebih dalam. Saya terlalu bergantung pada 
kemampuan ini untuk melupakan hal-hal yang paling 
penting. Dr. Song, saya mengerti maksud Anda Di masa 
depan, saya akan mencoba yang terbaik untuk melindungi 
diri dari cedera dan dari kekhawatiran dan ketakutan orang- 
orang yang peduli pada saya." 


Tujuan paling penting akhirnya tercapai, dan Song Rui 
tersenyum dengan cepat: "Kamu bisa memikirkannya, ayo 
pergi, aku akan mengirimmu pulang. Nah, Xu Yiyang akan 


menjemputku, kamu bisa berbaring dan beristirahat di 
rumah." 


"Baiklah, terima kasih, Dr. Song." Van Gogh menghela nafas 
dengan tulus: "Kamu benar-benar mentor dan teman saya, 
dan saya benar-benar beruntung bisa berteman dengan 
Anda." 


Berteman denganmu juga tiga keberuntunganku, Song Rui 
menjawab dengan serius. 


Fangallo terdiam sesaat, dan kemudian berkata: "Apakah 
kita dianggap pukulan komersial seperti ini?" 


Song Rui membeku beberapa saat sebelum dia mulai 
tertawa, yang mungkin adalah tawa yang paling nakal 
dalam hidupnya, dan Van Gogh sudah lama kecanduan 
cahaya terang yang tiba-tiba mekar di hatinya yang gelap. 


Psychic Chapter 139: 


Song Rui membantu Van Gogh masuk ke rumah dan melihat 
ada tiga kursi malas abu-abu yang baru di ruang tamu, dan 
alisnya tidak tahan untuk tidak memilih, "Apakah salah satu 
kursi dibeli untukku?" Kesenangan di matanya Meluap. 


Ya, tidakkah kamu duduk dan mencobanya? Fangallo 
menepuk-nepuk kursi dengan ekspresi antisipasi. 


Song Rui duduk dengan kata-kata, lalu menutup matanya 
dan merasa diam. 


Fangallo duduk di sampingnya, matanya terpejam, dan 
suaranya rendah: "Bagaimana perasaanmu?" 


"Sangat nyaman, kamu bisa membeli barang dengan sangat 
baik." 


Pujian sederhana ini membuat mata gelap dari mata hitam 
pemuda itu bersinar cerah. Dia tertawa dua kali dan 
bergumam: "Saya juga merasa sangat nyaman. Di malam 
hari saya akan memindahkan kursi ke balkon untuk 
menyambut malam. Angin berhembus, bermandikan cahaya 
bulan, dan duduk berjam-jam. " 


"Itu pasti sangat nyaman." 
"Ya, sangat nyaman, kamu juga bisa mencobanya." 


"Kalau begitu aku akan mendatangimu untuk mencobanya 
bersamamu malam itu?" 


"Ya, selamat datang." 


Song Rui tersenyum rendah, berdiri, menggulung lengan 
bajunya, dan berkata dengan serius, "Jangan duduk, datang 
untuk menyembuhkan." Dia tidak perlu memintanya untuk 
mengetahui apa yang disebut penyembuhan pemuda itu. 
Terakhir kali Xu Yiyang terluka adalah berbaring Direndam 
dalam bak mandi. 


Fangallo mengikuti Dr. Song ke kamar mandi, melepas 
pakaiannya dan melihat ke cermin. Ketika dia melihat 
bahwa pundaknya tidak sejajar, ada tulang yang secara 
tiba-tiba berusuk, hampir menusuk kulit, dan tanda tangan 
biru dan ungu dibakar di pucat. Di kulit, itu mengejutkan. 


Van Gogh tampaknya sudah terbiasa dengan cedera seperti 
itu, dan perlahan-lahan mematahkan tulang yang tidak 
selaras pada saat ini. Song Rui memiliki lisensi dokter dan 
segera datang untuk membantu. 


Orang-orang yang menyakitimu disengaja. Nada bicara 
Song Rui turun dengan dingin: Mereka semua adalah orang- 
orang yang telah dilatih secara khusus, dan beberapa juga 


telah dimodifikasi secara genetis. Tidak mungkin untuk 
mengetahui bagaimana kekuatan mereka sendiri akan 
menyebabkan kerusakan pada orang biasa. ... Tapi di 
hadapanmu, dia tidak menaklukkan kekuatannya, dia jelas 
disengaja. " 


"Aku bisa merasakan bahwa dia jahat padaku," Fangallo 
bertanya dengan ragu, "Apakah aku menyinggung 
Kementerian Perdamaian?" 


"Kamu mungkin menghalangi jalan beberapa orang. Tapi 
tidak masalah, orang seperti ini umumnya adalah badut 
pelompat balok, dan itu tidak akan bertahan lama. Oke, 
tulangnya sudah diatur ulang, kamu berbaring dan 
beristirahat, aku akan duduk bersamamu dan langsung ke 
intinya. Saya secara alami akan menjemput Xu Yiyang, 
jangan khawatir tentang hal itu. "Song Rui membantu 
pemuda itu ke bak mandi dan melihatnya tenggelam ke 
bawah dengan matanya sendiri. Dia mengatakan bahwa dia 
dapat menerima segala bentuk Van Gogh, termasuk yang 
bukan manusia. 


Fangallo memandang Dr. Song dengan garis-garis air yang 
lembut, dan mendapati bahwa mulutnya tersenyum, 
matanya hangat, dan dia tidak takut atau bahkan jauh 
karena keanehannya, dan kemudian dia tersenyum dengan 
bibir merah. 


Ah, aku hampir lupa ini! Song Rui menepuk kepalanya, lalu 
berjalan ke balkon, mengambil dua bola mata yang 
menjuntai, dan menjejalkannya ke tangan anak muda, 
Terakhir kali aku mengunjungi rumahmu, aku melihat Anda 
menempatkan mereka di bak mandi Xu Yiyang, saya pikir 
Anda semua membutuhkan perusahaan mereka ketika Anda 
terluka? Apakah mereka memiliki efek mempercepat 
penyembuhan luka? " 


Van Gogh dengan lembut menjepit ujung jari Dr. Song untuk 
menunjukkan bahwa ia benar. Sangat meyakinkan untuk 
memiliki Dr. Song, karena ia akan selalu mempertimbangkan 
semua aspek untuk Anda, dan bahkan detail sekecil apa pun 
yang telah Anda abaikan, ia juga dapat memperhatikan. 


Melihat bahwa pemuda itu direndam dalam air dengan 
senyum yang sangat cerah, mata gelap Song Rui tidak bisa 
membantu melembut. Dia mengambil tangannya dan 
berbisik, "Tidur, cepat sembuh, jangan menakuti anak itu." 


Kalimat terakhir jelas mengenai kelemahan Van Gogh, 
menyebabkan dia segera menutup matanya. 


Melihat air di bak mandi berubah dari bening menjadi abu- 
abu dan hitam, dan akhirnya kental seperti tinta, Song Rui 
bahkan tidak merasa takut, betapapun gelapnya air, dia 
tidak bisa menyembunyikan wajah pemuda itu seolah-olah 
itu bersinar, itu sudah cukup. Dia mengawasinya dengan 
tenang selama beberapa jam, dan selesai memberi makan 
kodok sedikit sebelum dia pergi ke sekolah untuk 
menjemput Xu Yiyang. 


Ketika Van Gogh membuka matanya lagi, wajah kecil 
menangis atau tidak melayang di atas bak mandinya. 


Saudaraku, apakah kamu lebih baik? Xu Yiyang bertanya 
dengan cemas. 


"Jauh lebih baik, lihat." Van Gogh berbalik dan memintanya 
untuk melihat bahu yang adil dan bundar dan hanya tinggal 
di dalam air selama beberapa jam. Trauma kulit ini hampir 
baik-baik saja. Tentu saja, tulang-tulang itu terluka. Butuh 
beberapa waktu untuk pulih. 


Xu Yiyang tidak berani menyentuhnya dan takut menyakiti 
kakaknya. Dia hanya menusuk ringan dengan jarinya untuk 


memastikan bahwa kakaknya baik-baik saja. Ini 
membuatnya tertawa. Seperti yang dikatakan Song Rui, bisa 
melihat saudara yang utuh jauh lebih menyenangkan 
daripada melihat saudara yang terluka saat sekolah. 


Melihat kegelisahan, kegugupan, dan kebahagiaannya, Van 
Gaal hanya bisa memandangi Dr. Song, yang sedang 
bersandar di pintu, dan matanya dipenuhi rasa terima kasih. 
Ternyata dia berpura-pura baik untuk anak-anak, tetapi itu 
benar-benar semacam cedera. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dengan seringai, tidak 
berani memuji, dan selesai mengatakan: "Xu Yiyang, kamu 
harus menatap saudaramu untuk sembuh, untuk tidak 
membiarkannya bangun dan bergerak. Hari ini kamu telah 
menyelesaikan pekerjaan rumahmu dan mengambil gambar 
dan mengirimkannya kepadaku. Mengganggu saudaramu. " 


Hmm, terima kasih, Dr. Song. Xu Yiyang mengangguk 
dengan patuh, dan setelah mendorong kakak itu kembali ke 
air, lengan kecilnya sangat kuat. 


Xu Yiyang juga bukan manusia, dan kemampuannya harus 
sangat istimewa. Ketika dia merawat Van Gogh, Song Rui 
akan lega. Setelah memberikan nomor telepon pribadinya 
dan kode WeChat kepada anak itu, dia mengatakan 
kepadanya: "Kakak juga akan menghadapi bahaya dan 
bahkan terluka. Dia bukan superman, jadi dia akan 
membutuhkan bantuan seseorang suatu hari nanti. Jika 
sesuatu terjadi di rumah, Anda harus memberi tahu Saya 
tidak bisa membiarkan saudara saya bertarung sendirian, 
mengerti? " 


Xu Yiyang memegang kartu nama Dr. Song seperti bayi dan 
mengangguk dengan penuh semangat. Jelas, dia telah 
dicuci otak oleh Dr. Song. 


Setelah meninggalkan Komunitas Moon Bay, Song Rui 
membuat panggilan telepon ke Meng Zhong dengan nada 
mengerikan: "Bisakah Anda makan kentang begitu panas?" 


Meng Zhong membeku sebentar sebelum menyadari apa 
yang dia bicarakan, dan tidak bisa menahan nafas: "Tidak 
mudah untuk mengatakannya di telepon, datanglah ke 
kantor pusat kami, hanya karena aku ada hubungannya 
denganmu." 


Setelah lebih dari satu jam, Song Rui tiba di Kementerian 
Keamanan. Setelah melalui berbagai tingkatan dan 
interogasi, ia bisa masuk, tetapi ia melihat seseorang di 
depan tempat parkir yang tidak seharusnya berada di sini. 
Pria itu panjang, kurus, dan tampan, dan selalu ada mata 
yang tak terkendali di matanya, seperti anak lelaki yang 
hilang yang tidak pernah menyentuh daun di ribuan bunga. 


Beberapa pengawal yang kokoh mengelilinginya, dan 
bintang-bintang umumnya menjaganya untuk mengambil 
mobil, tetapi di Kementerian Keamanan, yang dikenal 
memiliki langkah-langkah keamanan yang paling ketat, voli 
yang luar biasa ini tidak hanya memberikan kesan megah, 
Tampaknya tidak ada kegunaan lain. 


Song Rui berdiri di lorong dan memandang ke pihak lain, 
yang juga menatapnya pada saat yang sama, dan kemudian 
dia menyeringai dengan menghina. 


Song Rui mengembalikan tatapannya dengan kosong dan 
memasuki gedung. Pihak lain juga menginjak sebuah mobil 
sport dan menderu pergi. Beberapa pengawal masing- 
masing mengendarai mobil mewah, melengkung mobil sport 
di tengah, dan perlahan-lahan mendekati pintu keluar. Agar 
tim dapat pergi dengan aman tanpa mempengaruhi barisan, 
penjaga harus membuka dua pintu pada saat yang sama 


untuk membuat jalan terluas. Gaya flamboyan seperti itu 
tidak sesuai dengan apa yang dilakukan Kementerian 
Keamanan. 


Song Rui melirik ke belakang, alisnya berkerut. 


"Saya bertemu Zhang Yang di tempat parkir. Bagaimana dia 
bisa bebas masuk dan keluar dari Kementerian Keamanan? 
Mengapa, departemen Anda juga diperoleh oleh keluarga 
Zhang?" Begitu dia duduk, Song Rui mulai mengejek. 


Meng Zhong menutup pintu kantor dan menutup tirai lagi. 
Kemudian ia menghela nafas: "Hampir. Departemen 
Keamanan Khusus memang telah mengalami reformasi 
besar. Dulu berada di bawah kendali saya, dan sekarang 
dibagi menjadi pasukan khusus, logistik, sumber daya, dan 
tenaga kerja. Tunggu, meskipun secara nominal saya adalah 
Menteri dari Departemen Keamanan Khusus, pada 
kenyataannya, kekuasaan telah dibagi oleh beberapa 
menteri cabang. Satu-satunya hal yang dapat saya 
kendalikan adalah tim komando khusus No. 1, dan ada 
kelompok kepentingan di belakang masing-masing dari 
sembilan tim komando khusus lainnya. Tidak bisa 
mengendalikannya sama sekali. Keluarga Zhang sekarang 
memiliki kendali atas departemen logistik dan departemen 
sumber daya. Seperti yang Anda tahu, agen kami hanyalah 
orang biasa. Mereka perlu memakai pakaian untuk makan 
dan memberi makan keluarga mereka. Mereka tidak punya 
uang dan tidak punya sumber daya. Siapa yang akan 
memberi Anda energi untuk bekerja "Zhang Yang datang 
untuk melaporkan hari ini, dia menggantung pekerjaan 
sambilan di Kementerian Keamanan." 


"Aku tidak berpikir itu hanya sebuah pos, tetapi apakah itu 
siap untuk menyusup ke pusat kekuatanmu? Uang benar- 
benar adalah hal yang baik." Song Rui mencibir: "Ketika aku 


melihat Xiao Yanling, aku tahu bahwa cepat atau lambat, 
kekuatan eksternal akan campur tangan dalam masalah ini. 
Aku pikir Ketika segala sesuatunya selesai, godaan ini sudah 
cukup untuk memancing hasrat setiap karieris. " 


"Kamu menebaknya dengan benar, orang-orang sudah 
merebutnya kembali, tetapi siapa yang harus 
membuangnya, dan yang di atas masih berdebat, setiap 
kelompok kepentingan bertarung, dan wajah-wajah serakah 
itu benar-benar jelek!" Meng Zhong menunjuk ke langit- 
langit, tersenyum. Penuh cemoohan. 


"Oh ngomong-ngomong, aku akan menunjukkan kepadamu 
hal yang baik. Ini adalah semacam ramuan yang dikirim 
oleh keluarga Zhang. Dikatakan bahwa itu dapat 
mengembangkan potensi utama manusia. Beberapa pemain 
telah mengambilnya, dan kekuatan mereka telah meningkat 
dengan sangat cepat, tetapi aku selalu merasa bahwa itu 
tidak sesuai. "Saya tidak berani menggunakannya. Bisakah 
Anda membantu saya mengambil tes?" Meng Zhong 
melemparkan botol biru secara acak. 


Song Rui meraihnya dan menusuk pemikirannya yang hati- 
hati: "Laboratorium Departemen Keamanan Khusus Anda 
harus menjadi yang paling canggih di dunia? Anda sendiri 
tidak dapat menguji masalah apa pun. Apa yang dapat saya 
lakukan dengan itu? Anda ingin saya melakukannya? Bawa 
ke Van Gogh untuk melihatnya? " 


"Ternyata kecil, mengerti saya, masalah ini, tolong. Anda 
belum melihat orang-orang yang telah minum ramuan itu, 
kekuatannya melonjak seketika, cahaya di mata sangat 
terang, itu adalah jenis kecerahan yang tampaknya bahkan 
membakar jiwa. Orang-orang seperti saya yang terbiasa 
dengan hantu menyeramkan tidak berani memandang 
mereka. Apakah Anda berpikir tentang betapa anehnya ini? 


Saya selalu merasa tidak nyaman setelah mendapatkan 
ramuan, jadi saya belum mengambilnya. Ini telah menjadi 
pusat kekuatan Kementerian Keamanan. Dunia telah benar- 
benar berubah. Kementerian Keamanan saat ini bukan lagi 
Kementerian Keamanan yang asli. Berbagai kekuatan telah 
merambah ke dalamnya dan secara bertahap mengubahnya 
menjadi alat bagi beberapa orang untuk mewujudkan 
keinginan egois mereka. " 


Meng Zhong melepas topi militernya dan menundukkan 
kepalanya, seolah diam. 


Song Rui meletakkan botol biru di saku jaketnya, dan 
nadanya sangat sederhana: "Saya akan membawanya ke 
Van Gogh untuk melihatnya. Sebaiknya Anda tidak minum 
hal-hal yang tidak diketahui. , Kamu harus Berhati-hati. " 


Aku tahu, ketika menyangkut kejahatan, kasus yang kita 
temui hari ini benar-benar jahat, kamu lihat video ini. Meng 
Zhong membalikkan layar komputer ke arah yang 
berlawanan, Xu Xie berkata: Maaf, aku tidak bisa 
memberimu Mainkan suaranya, karena lusinan kasus bunuh 
diri kolektif ini disebabkan oleh sebuah lagu. Beberapa 
waktu yang lalu kami menemukan lagu yang populer di 
Internet yang disebut "Bunga Persik dalam Mimpi", tidak 
ada lirik, hanya gender-neutral Suara serak menyanyi tinggi 
dan rendah bersama dengan iringan, dan gimmick adalah 
'Sebuah lagu yang membuat orang ingin bunuh diri." Anda 
juga tahu bahwa selama orang-orang ingin tahu, semakin 
banyak hal-hal sensasional mereka, semakin mereka 
mendambakan Memahami, jadi lagu ini menjadi populer, 
dan penyebaran ruang lingkup terus berkembang. Awalnya, 
hanya beberapa orang yang bunuh diri dan gagal menarik 
perhatian polisi. Ketika kami menemukan itu sudah 
terlambat, situasinya benar-benar menyebar. Jumlah lusinan 
sekolah menengah Ratusan siswa setuju untuk bunuh diri 


secara kolektif, dan secara terbuka memainkan lagu ini di 
lokasi kematian, sehingga mereka bergegas untuk 
mencegah guru, polisi, dan orang tua mereka agar tidak 
tertipu dan melompat ke lantai. " 


Meng Zhong menutupi wajahnya, dan suaranya serasa 
tercekik: "Ratusan anak-anak, tersebar di lebih dari selusin 
sekolah menengah, bertemu bersama dan melompat dari 
gedung bersama. Seberapa mengerikan pemandangan itu? 
Dapatkah Anda bayangkan? Yang lebih menakutkan adalah 
setiap orang menjadi putus asa. Semua orang akan 
terpengaruh oleh lagu itu, dan mereka akan memiliki pikiran 
untuk bunuh diri. Bagaimana kamu menangani masalah ini? 
Di mana kita masih punya waktu untuk menangkap Xiao 
Yanling, hanya meletakkan bantalan udara akan terlalu 
sibuk. " 


Pada saat ia berbicara, lusinan anak-anak dalam video itu 
telah melompat turun dari gedung tinggi tanpa berbalik, 
dan jatuh ke dalam lumpur. Bantalan udara yang belum 
sempat tidak dapat menyelamatkan hidup siapa pun. Para 
penatua dari Departemen Keamanan Khusus yang menjaga 
lantai bawah dengan anggota badan dan darah mereka 
semua menoleh. 


Song Rui menatap lurus ke layar, tidak pernah bergerak 
sama sekali. Dia bahkan menyalakan suara dan membiarkan 
"Bunga Persik dalam Mimpi" perlahan melayang keluar. 


Wajah Meng Zhong berubah secara dramatis, dan ia dengan 
cepat mengambil MP4 dari laci dan memainkan lagu Su 
Fengxi. 


Song Rui mengangkat alisnya ke arahnya, dan dia 
melambaikan tangannya tanpa daya: "Ini adalah satu- 
satunya cara kita dapat secara tidak sengaja menemukan 


orang-orang ini diselamatkan. Dengan memainkan lagu Su 
Fengxi di tempat, anak-anak itu dapat menyingkirkan 
pikiran untuk bunuh diri. Suara Su Fengxi Ini berisi energi 
penyembuhan, yang merupakan musuh dari suara kematian 
ini. Oleh karena itu, album Su Fengxi telah dirilis dari atas, 
dan dia akan segera kembali dan bersiap untuk membuka 
konser. Saya biasa menekannya. Semua upaya itu sekarang 
dibakar, dan Keluarga Zhang tersinggung. Saya telah 
diisolasi oleh departemen lain, dan tidak ada yang tersisa 
kecuali tim penyerang khusus. Karena saya sangat khawatir 
tentang farmasi Keluarga Zhang, saya dilarang. Anggota tim 
mengambilnya, jadi beberapa dari mereka mulai merasa 
tidak puas dengan saya. Saya benar-benar berjuang 
sekarang. " 


Meng Zhong menepuk-nepuk sandaran tangan kursi dan 
mendesah lemah. 


Song Rui berkata dengan sinis, Sudah lama saya katakan 
bahwa Anda tidak cocok untuk bermain politik, dan apa 
yang Anda sebut keadilan tidak layak disebut di mata orang 
lain. Matikan hal ini, saya akan mendengarkan Anda dengan 
lebih baik. Dia Matikan MP4, keluarkan ponselnya, dan mulai 
mainkan suara Fangalo yang mengguncang lonceng jiwa, 
yang diam-diam dia rekam saat berada di Istana Ziwei. 


Mata Meng Zhong berbinar, dan dia segera berseru: 
"Mengapa kamu tidak mengirimi saya audio ini sebelumnya! 
Lagu ini jauh lebih nyaman daripada lagu Su Fengxi!" 


Song Rui menyebutkan: "Pernahkah Anda berpikir bahwa 
suara kematian ini sebenarnya adalah karya Su Fengxi, ia 
menculik Anda dengan ratusan nyawa, dan ia juga berhasil. 
Pendekatannya tidak seperti Xiao Yanling Perbedaannya 
adalah dia bersembunyi lebih dalam dan kelompok 
kepentingan di belakang lebih kuat. " 


Meng Zhong menutup matanya dan mengangguk: "Aku 
memikirkannya, tapi aku tidak punya bukti. Para ahli 
melakukan analisis audio dari lagu" Peach Blossom in Dream 
"dan akhirnya mengidentifikasi penyanyi itu sebagai laki- 
laki, berusia sekitar 30 atau 40 tahun. Itu tidak ada 
hubungannya dengan Su Fengxi. Pakar itu hampir bunuh 
diri. Hanya lagu Su Fengxi yang melambat. Dia tidak bisa 
membiarkan kita menuduh Su Fengxi. Tidak ada cara untuk 
melarangnya. Ini menyebar di web gelap, menyebar seperti 
virus dengan cepat, tetapi tidak dapat menghentikan 
sumbernya, dan saya tidak tahu di mana itu akan memulai 
darah badai besok, dan nyanyian Su Fengxi sangat tinggi, 
sepenuhnya Ini dapat menghilangkan bayangan kematian 
yang dibentuk oleh "Bunga Persik dalam Mimpi", dan juga 
dapat menutupi populasi yang menyebar dari "Bunga Persik 
dalam Mimpi." Ini adalah sesuatu yang tidak dapat 
dilakukan oleh nyanyian Fangalo. Saya tahu harus ada 
perencanaan dan Dorong, tapi aku tidak bisa menuduh 
siapa pun tanpa alasan tanpa kekuatan. " 


Meng Zhong tersenyum dan menggelengkan kepalanya 
dengan pahit: "Apakah Anda tahu bahwa Kementerian 
Keamanan bahkan memutuskan untuk membantu Su Fengxi 
merilis album baru, gimmick adalah" Healing the Queen ", 
untuk mengimbangi konsekuensi mengerikan dari" Melihat 
Peach in Dream ". Jika ini benar Direncanakan oleh Su 
Fengxi. Saya hanya bisa mengatakan bahwa dia berhasil. 
Pendekatannya ratusan kali lebih pintar daripada Xiao 
Yanling. Dia menculik setiap calon korban. Hari ini, dengan 
penyebaran informasi online yang cepat, jumlah ini 
kemungkinan besar Ratusan, ribuan, bahkan puluhan ribu, 
ratusan ribu ... Dalam hal ini, kita harus berkompromi. " 


Song Rui mengeluarkan disk U untuk menyalin video dan 
berkata dengan ringan: "Saya akan mengambil barang- 
barang ini kembali dan menunjukkannya kepada Vanguard. 


Saya sudah lama mengatakan bahwa orang-orang di 
Departemen Keamanan Khusus Anda adalah sekelompok 
kantong anggur. Di mana Xiao Yanling sekarang? Bisakah 
saya memeriksanya? " 


Kali ini Meng Zhong jarang membantah penghinaan 
temannya, menunjuk ke atas dan berkata, "Pergi, biarkan 
aku membawamu untuk melihatnya. Aku juga ingin tahu 
bagaimana mereka akan menangani Xiao Yanling." 


Song Rui mencibir tanpa ampun: "Kamu salah, pertanyaan 
sebenarnya adalah apakah mereka memiliki kemampuan 
untuk menangani Xiao Yanling." 


Psychic Chapter 140: 


Song Rui mengikuti Meng Zhong ke kantor yang sangat 
modern. Selain deretan monitor, ada banyak peralatan kelas 
atas, salah satunya memainkan film sinar-X Xiao Yanling dan 
hasil CT scan otak. . Seorang pria berjaket putih menunjuk 
foto-foto ini dan mengatakan sesuatu kepada seorang pria 
dengan seragam menteri berdiri di samping. Orang-orang 
yang dikelilingi oleh sekelompok anggota elit yang kuat dari 
Departemen Keamanan Khusus, dan orang yang melukai 
Van Gogh sangat mengesankan, dilihat dari epaulettes, ia 
tampaknya menjadi kapten dari tim serangan khusus ini. 


Itu tim komando kesembilan yang dikendalikan oleh 
keluarga Zhang. Meng Zhongdi berkata dengan tidak dapat 
diterima: Xiao Yanling sekarang berada di tangan tim 
komando kesembilan, dan beberapa tim lain ingin belajar 
bersama mereka, semua Tidak. Tidak mungkin. Ramuan 
yang diberikan oleh keluarga Zhang sangat penting bagi 
semua agen. Tidak ada yang berani menyinggung mereka. " 


Bukankah mereka sendirian? Song Rui mendukung 
kacamata berbingkai emas di pangkal hidungnya untuk 


menutupi cahaya dingin di matanya. 


"Ya, orang-orang yang bisa masuk ke Kementerian 
Keamanan adalah elit dari elit. Pengejaran kekuasaan tidak 
ada habisnya. Siapa pun yang bisa membuat mereka lebih 
kuat, mereka akan pergi dengan siapa, yang sangat 
realistis." Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan 
menghela nafas. . Dia berpikir bahwa Kementerian 
Keamanan akan menjadi hal yang baik untuk memperluas 
stafnya, tetapi dia tidak berharap bahwa sejumlah besar 
orang yang berpengaruh akan merusak kohesi dan 
sentripetalitas organisasi ini. 


Mereka mencari benda itu di tubuh Xiao Yanling? Song Rui 
menebak. 


"Ya, kami menyadari bahwa mutasi beberapa orang 
disebabkan oleh jenis energi ini setelah kejadian pencuri, 
jadi kami melakukan penelitian pada mutan yang ditangkap 
kemudian, dan kami menemukan itu pada film sinar-X. 
Macam-macam benda bercahaya, bisa mengintai di bagian 
tubuh, otak, leher, perut, atau bahkan kaki orang cacat apa 
pun. Tentu saja, peralatan medis biasa tidak terdeteksi, kami 
menggunakan peralatan yang dimodifikasi , Sebuah alat 
induksi medan magnet telah ditambahkan. Namun, begitu 
kita memotong tubuh mutan-mutan ini dan mencarinya, 
benda itu akan hilang. Ketika film sinar-X diambil lagi, 
mereka akan muncul di bagian lain, kemudian memotong 
lagi dan menghilang ... ... Singkatnya, itu tidak akan 
membiarkan kita menemukannya. Satu-satunya hal yang 
dapat mengeluarkan benda ini dari tubuh manusia saat ini 
adalah Van Gogh, itulah sebabnya Kementerian Keamanan 
telah berusaha melindunginya. Dia memiliki nilai yang besar 
bagi mereka yang tertarik. " 


Meng Zhong menunjuk ke elit Kementerian Keamanan di 
sekitar mantel putih, dengan senyum sinis. 


Pria berseragam menteri itu dengan tegas bertanya, "Apa 
artinya tidak menemukannya?" 


Mantel putih menunjuk ke layar komputer dengan nada tak 
berdaya: "Lihat, ini adalah film sinar-X yang kami ambil 
sebelumnya. Titik-titik cahaya yang lebih besar atau lebih 
kecil ini adalah apa yang Anda cari, tetapi Anda melihat film 
sinar-x dari Xiao Yanling, Struktur tubuhnya tidak berbeda 
dengan orang biasa, dan kami tidak dapat menemukan titik 
cahaya sama sekali. " 


"Lalu bagaimana kamu menjelaskan kekuatan supernya?" 


"Mungkin dia dilahirkan dengan kekuatan super, bukan 
penyimpangan yang disebabkan oleh hal itu." 


"Mustahil! Aku telah melihat terlalu banyak kemampuan, 
kebanyakan dari mereka hanya memiliki kemampuan psikis. 
Mereka sedikit lebih kuat daripada orang biasa dalam arti 
enam atau tujuh, tetapi mereka tidak begitu kuat. Ini 
berasal dari supernatural. Kekuasaan bukan milik manusia! 
Ketika hati siap, dunia memperlakukan saya sebagai raja, 
dapatkah Anda memahami apa artinya ini? Ini berarti dunia 
akan dihancurkan di tangannya! Anda harus mengeluarkan 
benda itu dari tubuhnya , Tidak peduli metode apa yang 
Anda gunakan! " 


Kata-kata menteri itu membuat Song Rui tertawa. Dia 
berjalan ke deretan monitor dan menatap sosok mungil di 
sekujur tubuhnya, menghela nafas, "Keluarkan benda itu, 
berikan kepadamu, dan kemudian buatmu berpikir apa yang 
kau inginkan Apakah benar menjadi raja di dunia ini? 
Pernyataan keselamatan yang begitu keras tidak bisa 
menyembunyikan nafsumu. " 


"Song Rui? Mengapa Anda di sini? Siapa yang mengizinkan 
Anda masuk?" Menteri menatap Meng Zhong dengan wajah 
muram. Meng Zhong mengangkat bahu: "Saya lupa 
memberi tahu Anda bahwa sejak dulu, Dr. Song Rui adalah 
Departemen Keamanan Khusus kami. Anda dapat 
memeriksa daftar pekerjaan untuk konsultan khusus Anda. 
Tingkat kerahasiaannya lebih tinggi daripada Anda. " 


Song Rui mengeluarkan kartu identitas dari saku jaketnya, 
secara acak mencubitnya di ujung jari, dan bergoyang ke 
kiri dan ke kanan. 


Wajah menteri berubah dari hitam menjadi biru, sangat 
terdistorsi, tetapi dia hanya tahan dengan itu, karena dia 
menemukan bahwa posisi Song Rui sebenarnya lebih tinggi 
daripada miliknya, dan ini adalah sertifikat pos yang 
dikeluarkan oleh negara. Meng Zhong diangkat oleh 
mereka, tetapi pangkatnya masih tertinggi di Kementerian 
Keamanan, dan kurangnya kekuatan nyata tidak dapat 
menyebabkan statusnya jatuh. 


Song Rui meletakkan kartu identitas di sakunya dan 
menatap Xiao Yanling di monitor. Dia ditahan sendirian di sel 
yang besar dan lebar, dengan rantai besi berat diikat ke 
tangannya, dan bola besi seberat beberapa kilogram jatuh 
di kakinya, dia duduk di tanah sambil menjerit kesal. 
Rambutnya longgar, pakaiannya berantakan, sepatunya 
hilang, dan dia tampak seburuk orang biadab. 


Sekelompok peneliti ilmiah dalam mantel putih berdiri di 
kejauhan untuk mengamatinya, dan menyiapkan instrumen 
pemindaian yang dimodifikasi secara khusus pada jarak 
yang cukup aman untuk melakukan inspeksi skala penuh 
padanya. Mereka benar-benar ingin memahami struktur 
fisiologisnya, yang terbaik adalah membawanya ke meja 


anatomi dan membukanya satu per satu, mencari hal ajaib 
yang membuat orang ingin melakukan sesuatu. 


Kami akan membiarkanmu pergi setelah menyerahkan 
barang-barang itu! Seorang agen wanita berdiri puluhan 
meter jauhnya dan berteriak. 


Responsnya adalah cemoohan dan geraman Xiao Yanling. 
Dia menyeret bola besi dan berjalan beberapa langkah, 
tetapi jatuh kembali dengan lemah, seolah-olah sangat 
lemah. Kelemahan itu membuatnya menangis tanpa sadar, 
seperti anak kecil yang tak berdaya. 


Melihat adegan ini, Song Rui mengangkat alisnya sedikit 
dan tersenyum. Anak ini benar-benar membuatnya saling 
memandang, mampu menghindari pengejaran Van Gogh, 
dia benar-benar bukan orang biasa. 


"Sekelompok pria besar bersembunyi di ruang pengawasan 
dan mengawasi, tetapi membiarkan seorang wanita pergi ke 
tempat paling berbahaya untuk menginterogasi para 
tahanan. Serangan khusus Anda pada sembilan tim benar- 
benar istimewa. Tidak heran polisi akar rumput kami 
menyerang di garis depan, tetapi Anda bergegas setelah 
situasi tenang. Apakah Anda memetik buah persik karena 
takut mati? "Song Rui memalingkan kepalanya dan menatap 
langsung ke kapten tim khusus serangan sembilan, yaitu 
orang yang melukai Fangallo. 


Pria itu adalah karakter impulsif dan mudah tersinggung, 
kalau tidak, dia tidak akan memprovokasi Van Gogh tanpa 
alasan. Dia melangkah beberapa langkah dan bertanya 
dengan sengit: "Apa yang kamu katakan? Beraninya kamu 
mengatakannya lagi?" 


Song Rui menatap monitor dan menggelengkan kepalanya 
dan mendesah: "Sekelompok pria besar bersembunyi di 


belakang seorang wanita dan seorang peneliti ilmiah yang 
rapuh menunggu hasil kemenangan. Saya mengatakan 
bahwa serangan khusus Anda pada sembilan tim semua 
serakah dan takut akan kematian. Apakah ada masalah? 
Mengapa kamu tidak menangkap Xiao Yanling sendiri? 
Mengapa kamu tidak mencoba menginterogasi Xiao Yanling 
sendiri? Mungkin kredit terbesarmu adalah mencuri wanita 
yang tidak sadar dari Fangallo dan memindahkannya 
kembali. Apakah dia berat? Apakah ada? Remukkan 
tanganmu? " 


Song Rui menjentikkan ujung jarinya dan melanjutkan: "Oh, 
aku hampir lupa, kamu memberinya kesempatan untuk 
memastikan dia tidak sadar lebih teliti. Kamu pasti sangat 
sulit untuk mengirimnya kembali, karena kamu selalu Setiap 
saat saya takut dia bangun, takut hancur berkeping-keping 
olehnya, dan perasaan lelah jauh lebih tidak nyaman 
daripada lelah. Saya bisa mengerti ini. " 


Omong-omong, dia dengan lembut tersenyum sambil 
memegang bingkai tontonan, dan wajahnya yang cantik 
hampir dipenuhi dengan empat kata-jijik, jijik. 


Pria itu hampir marah, dan dia akan mengayunkan tinjunya 
dengan meraih kerah Song Rui, tetapi tubuhnya membeku 
karena sarkasme dinginnya: "Jadi, kau hanya dapat 
menemukannya di seseorang seperti aku yang tidak 
memiliki kekuatan Apakah ada rasa kehadiran? Sama 
seperti Anda dengan sengaja melukai Van Gogh? Apakah 
intimidasi melemahkan spesialisasi Anda? Kemudian 
spesialisasi serangan khusus Anda pada sembilan tim cukup 
'istimewa', itu benar-benar elit elit, tidak heran organisasi 
akan mengangkut koma kecil Tugas 'signifikan' gadis itu 
diberikan kepada Anda. " 


"Kapten, dia hanya akan bermain trik, jangan mengikutinya 
secara umum." Beberapa pemain datang untuk mencegah, 
tetapi semua memiliki ekspresi memalukan di wajah 
mereka. Kata-kata Song Rui hanya melemparkan martabat 
serangan sembilan tim khusus mereka di tanah! 


Pria itu menarik napas dalam beberapa kali berturut-turut 
untuk mendorong Song Rui dengan ganas, dan 
mengeluarkan interkom dan berteriak: "Masha, kau kembali! 
Aku pribadi menginterogasi Xiao Yanling! Aku tidak percaya 
aku tidak bisa menarik kebenaran dari mulutnya." 


Pria itu pergi, dan menteri tidak menghentikannya. 
Dikatakan bahwa kesopanan datang setelah tentara, karena 
kesopanan lembut dari agen wanita tidak bekerja untuk 
Xiao Yanling, maka dia akan selalu takut kompromi ketika 
dia digantikan oleh ancaman pria kuat. 


Melihat orang-orang ini mengubah strategi interogasi 
mereka, bibir tipis Song Rui sedikit naik ke atas. 


Meng Zhong tampaknya tidak merasakan apa-apa selain 
diam. Orang-orang ini sangat ingin mendapatkan sesuatu 
dari Xiao Yanling, dan didorong oleh keserakahan, mereka 
tidak dapat melakukan apa-apa. Jika bukan Xiao Yanling 
yang mengatakan bahwa jika dia meninggal, benda itu juga 
akan lenyap, dan orang-orang ini mungkin sudah lama 
menjadi pembunuh. 


Tentu saja, jika Anda masih tidak dapat menemukannya, 
Meng Zhong memiliki alasan untuk percaya bahwa orang- 
orang ini akan mengirim Xiao Yanling ke laboratorium paling 
kejam untuk cuci otak, dan kemudian mengolahnya sebagai 
alat untuk memuaskan keinginan egois mereka. Jadi 
manusia adalah hewan yang paling mengerikan di dunia, 


mereka dapat menghasilkan alienasi sendiri bahkan jika 
mereka tidak dicemari oleh tubuh energi semacam itu. 


Kemarahan pria itu sangat mudah marah. Ketika dia masuk 
penjara, dia mulai memaksakan pengakuannya, dan medan 
magnet Xiao Yanling tidak cukup untuk menutupi seluruh 
lantai. Dia hanya bisa dikunci di tempat oleh bola besi dan 
menahan intimidasi. 


Aku tidak akan memberimu apa-apa, jangan katakan itu! Ah 
ah! Ketika pria itu menjelaskan proses anatomi tubuh 
manusia secara rinci, dia berkata bahwa dia akan 
membedah Xiao Yanling hidup-hidup, mengobrak-abrik 
daging di kulitnya. Pada saat itu, Xiao Yanling akhirnya 
pecah, dan dia mulai berteriak menutupi kepalanya, 
wajahnya penuh ketakutan dan panik. 


Tapi lelaki itu sangat bangga, biarkan peneliti ilmiah 
memasang layar besar, memutar video anatomi tubuh yang 
hidup, gambar berdarah jelas bukan anak yang bisa 
ditanggung. 


Meng Zhong mengerutkan kening dan sangat tidak puas 
dengan strategi interogasi pria itu. Apakah ini sudah 
merupakan pelecehan mental? 


Tetapi menteri sangat puas dengan penampilan lelaki itu, 
mengeluarkan interkom dan berkata, "Bagus sekali, garis 
pertahanan psikologisnya telah Anda hancurkan, dia mulai 
takut, dan kita bisa mengalahkannya dengan lebih banyak 
usaha!" 


Wajah sombong pria itu muncul di monitor, sementara Song 
Rui menatap wajahnya, dan sebuah tenda yang indah 
muncul di matanya. 


Pria terus meminta para peneliti untuk memutar video dari 
berbagai biopsi, dan juga menemukan power amplifier 
untuk meningkatkan volume untuk meningkatkan 
pencegahan. Orang yang dibedah tidak memiliki suara, 
tetapi pembedah membuka kulit mereka dan memotong 
tulang mereka, dan suara yang diaduk dalam darah mereka 
sudah cukup untuk membuat kulit kepala mati rasa. Sumber 
rasa takut tidak pernah disebut jeritan, tetapi sedikit suara 
dalam keheningan, karena Anda tidak tahu apakah suara itu 
berasal dari manusia atau hantu .Ini tidak diketahui dan 
dicurigai inilah yang akhirnya membuat Anda takut. 


Bagi Xiao Yanling, suara melengking ini tidak ada bedanya 
dengan hantu. Teriakannya semakin keras dan 
menyedihkan. Pada saat bersamaan, bola besi yang 
mengunci kakinya tiba-tiba terlempar ke langit oleh 
pikirannya. Dan wmenerbangkannya. Bola besi terus 
mengenai sangkar, dan tubuhnya terus mengenai jeruji 
baja, membuat suara berdebar. Untuk menghindari 
intimidasi pria, dia sebenarnya mulai melukai diri sendiri. 


Hanya dalam beberapa detik, dia telah hancur dan 
berdarah, dan kesadarannya menjadi kabur. Saat pikirannya 
menghilang, bola besi itu jatuh dan menabraknya lagi. 


"Ketakutan membuatnya memiliki kecenderungan untuk 
melukai diri sendiri," kata peneliti dengan cemas: "Kami 
telah memberinya terlalu banyak stimulasi, jauh melampaui 
toleransi." 


Cepat matikan video dan audio! Menteri dengan cepat 
memerintahkan. 


Dia pingsan! Kata peneliti lain, menunjuk ke semua garis 
paralel pada pemindai. 


"Pergi dan lihat apa yang terjadi padanya sekarang. 
Sebelum kita dapat memastikan keberadaan benda itu, kita 
tidak boleh membiarkannya mati!" Menteri panik dan 
berjalan beberapa langkah di tempat yang sama, hanya 
melemparkan interkom dan pergi ke penjara untuk 
memeriksa situasi secara langsung. Itu adalah tubuh energi 
yang membuat orang ingin melakukan apa saja, siapa yang 
tidak menginginkannya? Hilang sama dengan kehilangan 
seluruh dunia! 


Elit dari tim sembilan serangan khusus juga mengikuti 
kepala untuk turun ke bawah untuk memeriksa situasi. 
Hanya Song Rui, Meng Zhong dan seorang peneliti yang 
tersisa di ruang pemantauan. 


Menggunakan strategi interogasi ini untuk seorang anak, 
aku tidak tahu siapa yang diminta pengacara. Meng Zhong 
menatap monitor dan menggelengkan kepalanya. 


Song Rui berkata dengan tidak senonoh: "Pertunjukan akan 
segera dimulai, jangan berkedip." 


"apa?" 


Hati Meng Zhong bergetar dan nalurinya buruk. Namun, 
kecelakaan itu terjadi pada detik ini. Mereka yang bergegas 
ke sisi Xiao Yanling, termasuk kapten komando, dibekukan 
di tempat oleh kekuatan yang tidak bisa dijelaskan. Kaku, 
hanya mata merah dan kengerian di mata mereka yang 
mengungkapkan ketakutan batin mereka. 


Xiao Yanling, yang sebelumnya tidak sadar, tiba-tiba 
membuka matanya dan mengulurkan tangannya, menutupi 
kepala komandan khusus, dan kemudian membuka 
mulutnya dan meludahkan darah sambil tersenyum. Tidak 
ada keraguan bahwa kapten serangan khusus adalah yang 
paling kuat dari kelompok orang ini.Setelah menyerapnya, 


dia dapat memperluas medan magnetnya ke tempat yang 
lebih jauh. Ketakutan, kebingungan, mutilasi diri, dan koma 
sebelumnya adalah permainannya sendiri. Untuk menarik 
serangga-serangga kecil ini, dia tidak tahu berapa banyak 
pikiran rumit yang berputar-putar dalam benaknya, tetapi 
sayangnya agen wanita itu terlalu berhati-hati dan tidak 
berani mendekat Setelah mengubah pria besar ini, dia 
akhirnya mendapatkan kesempatan. 


Jari-jarinya sangat pendek dan kurus, hanya untuk menutupi 
alis kapten komando, tetapi pihak lain membiarkan kendali, 
melahap, dan menjarahnya seperti jiwa yang hilang. Hanya 
dalam sekejap mata, pria yang semula tinggi dan berotot ini 
mengerut dan layu, dan orang-orang yang berdiri di 
sekitarnya dengan cepat menjadi pucat dan kehilangan 
mata. Vitalitas mereka hilang. 


Pada saat yang sama, medan magnet Xiao Yanling sangat 
diperluas, dan instrumen pemindaian yang ditempatkan di 
luar jarak aman mulai meledak satu demi satu, sehingga 
menteri dan yang lainnya yang baru saja keluar dari lift juga 
pingsan dan Medan magnet yang menyebar diam-diam 
dengan rakus menghilangkan amarah. 


Suara "bang bang" yang teredam mengejutkan di sel, dan 
kamera pengintai yang terbuat dari bahan khusus juga 
meledak satu per satu oleh Xiao Yanling, yang telah sangat 
meningkatkan kekuatannya. Jejaknya. 


Peneliti yang berdiri di ruang pemantauan hampir 
ketakutan, dan dia membeku beberapa saat sebelum 
menyalakan kontrol pusat dan memanggil berbagai 
departemen untuk menyelamatkannya. Dia tidak berharap 
bahwa keputusan yang salah oleh kapten komando bahkan 
dapat menyebabkan konsekuensi serius seperti itu! 


Meng Zhong berdiri diam dan tidak menghubungi anggota 
timnya. Itu adalah pusaka miliknya, yang mengikutinya dari 
lahir sampai mati, dan pergi melalui api dan air. Dia tidak 
pernah mengkhianatinya sekali pun. Bagaimana dia bisa 
mengirim mereka untuk melakukan pengorbanan yang tidak 
dikenal semacam ini? Lagipula, dia juga egois dan egois. 


Song Rui menunjuk ke monitor kepingan salju dan terkekeh: 
"Saya telah mengatakan bahwa orang-orang ini hanyalah 
kantong anggur dan badut. Bagi Xiao Yanling, biopsi bukan 
apa-apa, karena dia sudah mengalaminya. Hal yang paling 
mengerikan di dunia ini juga membuat hatimu seperti 
tembok tembaga. Kau meremehkannya. " 


"Apa hal paling mengerikan yang bisa dia alami pada usia 
muda. Dia terlalu menyamar, dan bahkan dengan kejam 
menyiksa dirinya sendiri sampai mati, adalah setan alami!" 
Rambut tubuh Meng Zhong semua terangkat. Dia berpikir 
bahwa gadis kecil ini adalah mangsa miskin yang dikelilingi 
oleh sekelompok hiu, tetapi dia tidak diharapkan menjadi 
hiu putih yang benar-benar hebat! 


Benarkah orang tuaku yang paling mengerikan di dunia? 
Song Rui mendorong pintu kantor dan keluar. 


Meng Zhong: "..." 


Sial, monster apa ini! Terlalu sulit untuk hidup di dunia yang 
sama dengan orang-orang ini! Song Rui, kau setan sialan! 
Jangan pikir saya tidak tahu, orang-orang yang menyerang 
sembilan tim dihasut oleh Anda untuk mati! 


Meng Zhong mengusir dan mencoba membujuknya, tetapi 
dia menutup mulutnya tanpa daya. Banyak orang berlari 
bolak-balik di sampingnya, masing-masing dengan wajah 
cemas, tampaknya kacau oleh Xiao Yanling. Song Rui benar, 


bahkan kentang panas seperti itu tidak bisa dimakan oleh 
Kementerian Keamanan. 


141-143 


Psychic Chapter 141: 


Pada pukul 6:30 pagi berikutnya, Fangallo terbangun tepat 
waktu oleh jam biologis, tetapi Xu Yiyang bangun lebih awal 
darinya.Pada saat ini, dia berbaring di samping bak mandi, 
menatap dengan cemas pada bahunya yang terluka. 


Saudaraku, apakah kamu lebih baik? Dia mengatakan 
kalimat ini selama satu malam penuh, dan dia tidak 
mengetuk sama sekali ketika dia berbicara. 


Sudah selesai, kau tahu. Van Gaal melenturkan kedua 
lengannya dengan fleksibel, yang membuat bocah kecil itu 
mudah tersenyum. 


Terinfeksi oleh senyum ini, Van Gogh memegang pipi anak 
itu dan menciumnya di bawah alisnya. Dia jarang begitu 
dekat dengan orang-orang, gerakannya sedikit kaku dan 
tidak wajar, tetapi ketika dia juga dicium dengan lembut 
oleh anak itu dan merasakan obsesi wali yang dilewatkan 
oleh pihak lain, hatinya yang tak terhancurkan melebur 
menjadi satu. Memegang air hangat. 


Kakak akan tumbuh bersamamu, Dia menggosok kepala Xu 
Yiyang dan membuat komitmen yang kuat. 


Aku akan melindungi saudaraku juga! Xu Yiyang 
mengayunkan tinjunya ke Xu Hongyuan. 


Setengah jam kemudian, si besar dan si kecil memanjakan 
diri, menatap balkon untuk meniupkan udara, dan memberi 
sedikit serangga kepada katak, sehingga mereka siap pergi 
ke sekolah. 


Song Rui memanggil pada waktu yang tepat dan 
mengatakan bahwa dia sudah turun dan menyuruh mereka 
bergegas. 


"Sekolah itu sedikit bias. Aku khawatir kamu tidak dapat 
menemukan tempat dan kamu akan menghabiskan terlalu 
banyak waktu di jalan. Ini adalah hari kedua sekolah. Jangan 
biarkan Xu Yiyang terlambat, kalau tidak guru kelas akan 
memiliki pendapat tentang dia. Aku akan menunjukkanmu 
dulu. , Kamu akan mengantarnya sendirian di masa depan. 
"Alasan yang diberikan oleh Song Rui terlalu kuat, dan Van 
Gogh tidak memiliki cara untuk menolak. 


"Terima kasih, Dr. Song." Selain mengucapkan terima kasih, 
dia hanya bisa tersenyum bersyukur. 


"Xu Yiyang, saya membaca transkrip Anda sebelumnya 
kemarin. Anda agak parsial. Matematika optik dan bahasa 
Inggris tidak bagus. Subjek lain harus mengejar 
ketinggalan. Ini adalah rencana studi yang saya buat untuk 
Anda. Anda dapat melihat dengan baik." Setelah menyerang 
yang besar, Song Rui mulai menyerang yang kecil lagi. 


Xu Yiyang dengan cepat mengulurkan dua tangan pendek, 
dan mengambil alih jadwal belajar dengan hormat. Karena 
kakaknya menghargai pelajarannya, dia tidak berani rileks 
sama sekali, dan tertekan oleh penampilannya yang tidak 
merata. Bagus sekali Dr. Song dapat memberikan saran 
yang efektif saat ini! 


"Aku juga melihat-lihat: perencanaan waktu yang masuk 
akal, kesenangan belajar, yang penting bukanlah belajar, 
tetapi untuk memicu pemikiran ..." Van Gogh sering 
mengangguk sambil melantunkan judul kecil pada jadwal: 
"Ya, Ini masalahnya, Dr. Song benar sekali. Yangyang, 
kakakku akan bekerja denganmu dalam rencana ini. Pada 


akhir semester ini, kita akan belajar lebih baik daripada 
orang lain, oke? " 


Bagus! Xu Yiyang dengan senang hati setuju untuk turun 
dan belajar dengan saudaranya tidak diragukan lagi adalah 
hal yang paling membahagiakan baginya. Setelah dia jatuh 
ke kursi belakang, dia berkata dengan manis, Terima kasih, 
Dr. Song!" 


"Tidak perlu berterima kasih, jika Anda memiliki pertanyaan 
tentang studi Anda, Anda dapat bertanya kepada kakak 
Anda atau bertanya kepada kami di WeChat, tidakkah Anda 
berpura-pura mengerti?" Song Rui benar-benar 
menganggap dirinya sebagai orang tua Xu Yiyang. Perasaan 
substitusi ini akan membuatnya Integrasikan dengan cepat 
ke dalam keluarga ini. 


Benar saja, Xu Yiyang mendekatinya dan menganggukkan 
kepalanya dengan keras: "Yah, aku akan belajar keras. 
Saudaraku juga akan menghadapi pertanyaan yang tidak 
aku mengerti. Bisakah kakakku bertanya padamu?" 


Tentu saja, kalian berdua telah dikontrak oleh saya. Song Rui 
tersenyum rendah sambil memainkan setir. Seperti yang dia 
harapkan, hari ini juga merupakan hari yang sangat 
menyenangkan. Adapun apa yang Meng Zhong minta dia 
lakukan, dia tidak benar-benar terburu-buru, jadi saya bisa 
membicarakannya nanti. Saat itu, ia punya alasan untuk 
mengunjungi "teman akrab". 


Setelah mengirim Xu Yiyang pergi, Fangallo berkonsultasi 
dengan Dr. Song dengan banyak pertanyaan pendidikan 
sebelum kembali ke komunitas Moon Bay dengan pikiran 
penuh. Hari ini adalah hari yang tidak ada hubungannya, 
dia memindahkan kursi malas ke balkon, memegang 
sepasang bola mata, dan berjemur di bawah sinar matahari 


dengan malas. Katak itu memandangnya dari seberang 
tangki ikan dan memanggilnya dari waktu ke waktu, dan 
setiap suara roh ini dapat membuatnya secara tidak sadar 
mengangkat sudut bibirnya. 


Tiba-tiba, ponsel yang diletakkan di atas meja bundar 
berbunyi. Dia mengambilnya dan menemukan bahwa ini 
adalah pesan transfer yang dikirim oleh Qu Xianfen. 
Sepuluh ribu yuan sudah menjadi pengeluaran besar bagi 
orang-orang biasa. Dia baru saja bercerai dan tidak punya 
setoran. Dari mana uang itu berasal? 


Van Gogh menatap pesan ini untuk waktu yang lama tanpa 
mengklik untuk menerimanya. 


Tampaknya ada kecemasan di sana, jadi saya menelepon 
langsung dan bertanya, "Tuan Fan, apakah Anda melihat 
uang yang saya transfer kepada Anda?" 


Lihat, Ms. Qu, bagaimana kabarmu baru-baru ini? Fangallo 
mencoba memahami situasinya saat ini. 


Ou Xianfen tersenyum dengan tulus: "Tuan Fan, saya baru 
saja akan memberi tahu Anda bahwa saya baik-baik saja 
sekarang dan bekerja sebagai perawat khusus di Apartemen 
Senior Taikang. Apakah Anda mengenal perawat khusus? Ini 
perawatan khusus untuk yang lemah dan tidak merawat 
diri. Lansia, juga merupakan keberuntungan saya untuk 
mengatakan bahwa ketika saya meninggalkan komunitas, 
saya melihat pemberitahuan rekrutmen di tiang jalan, 
mengatakan bahwa rumah tua itu merekrut pengasuh anak, 
termasuk makanan dan akomodasi. Tiga kata "bao zhi zhu" 
menggoda, dan dengan cepat pergi dan kebetulan bertemu 
mereka untuk wawancara. " 


Suara Ou Xianfen sangat keras dan penuh vitalitas: "Tapi 
saya salah. Tahukah Anda? Pewawancara itu adalah perawat 


khusus hari itu, bukan pengasuh sama sekali. Saya tidak 
tahu, saya langsung masuk, dan orang-orang itu tidak 
bertanya kepada saya. Apa jenis kepercayaan akademis 
yang saya butuhkan untuk membersihkan tubuh seorang 
wanita tua yang lumpuh di tempat tidur? Saya dapat yakin 
pada pandangan pertama. Ini bukan sesuatu yang saya 
lakukan dalam keluarga Pan setiap hari. Saya terlalu akrab! 
Jadi saya mengambil wanita tua itu Itu bersih, segar dan 
menyegarkan. Wanita tua itu memiliki temperamen yang 
buruk, dan dia memarahi saya, saya berpura-pura dekat 
dengan telinga saya, tidak mengatakan apa-apa kepadanya, 
dan tertawa. Dapatkah emosinya dibandingkan dengan 
mertua saya? Saya melihat bahwa kuku jari tangan dan 
kakinya terlalu panjang, dan saya memperbaikinya dengan 
gunting dan file. " 


"aga wanita tua itu, kurasa kamarnya terlalu kotor, aku 
membersihkannya sedikit, menyeret lantai, dan berdiri di 
pintu untuk menunggu pewawancara memeriksanya. Pada 
Saat ini, para pemimpin panti jompo mulai bertepuk tangan 
dan bertepuk tangan, selamat atas pengakuanku , Saya 
berkomunikasi dengan mereka untuk waktu yang lama 
untuk mengetahui bahwa saya tidak melamar pengasuh, 
tetapi perawatan khusus, dan gaji bulanan adalah 10.000 
yuan Tuan Fan, nasibnya sungguh luar biasa, pekerjaan 
yang sama, semua yang saya dapatkan di keluarga Pan 
adalah penghinaan dan kesalahan Ya, saya bisa dihormati 
dan bersyukur di sini. Anda benar. Keluar dari lingkaran itu 
dan lihat ke luar. Saya akan menemukan bahwa dunia 
sangat berbeda. " 


Omong-omong, Ou Xianfen tersedak dan berhenti untuk 
waktu yang lama sebelum berkata: "Tuan Fan, meskipun 
saya dulu belajar di universitas-universitas utama dan 
menerima pendidikan tinggi, tapi sekarang saya melakukan 
pekerjaan kotor dan melelahkan ini, tetapi saya sedikit Saya 


tidak merasa malu, karena saya tahu saya berharga, dan 
saya bisa menciptakan nilai. Ketika saya berpikir tentang 
apa yang terjadi, saya tidak merasa penuh lagi dengan 
kebencian, karena itu membuat saya lebih dari terluka, dan 
saya tidak takut menderita atau kelelahan. Semangat dan 
keuletan. Masa muda saya belum sia-sia. Terima kasih, Tuan 
Fan, saya telah menemukan tempat saya dan menemukan 
hidup saya, dan saya hidup dengan baik sekarang. " 


Van Gaalo mendengarkan dengan cermat setelah dia selesai 
berbicara dan berkata dengan lembut, "Jadi saya tidak akan 
menerima 10.000 yuan. Kehidupan Anda yang baik adalah 
hadiah paling berharga bagi saya." 


Tuan Fan, terima kasih, eh, benar-benar terima kasih! Ou 
Xianfen dengan paksa menahan keinginan untuk menangis. 
Beruntung sekali dia bisa bertemu orang yang begitu baik 
dalam keputusasaan? Dia menggigit lidahnya dan mencoba 
membuat suaranya sepositif mungkin: "Tuan Fan, maka saya 
tidak akan mengganggu Anda. Saya harus merawat nenek 
Qian. Dia sekarang adalah majikan saya. Meskipun dia 
memiliki temperamen panas, dia memiliki hati yang dalam, 
Bagus sekali, ini adalah jantung tahu khas mulut pisau, dia 
meminjamkan saya sepuluh ribu dolar. Oh, Tuan Fan, saya 
akan selalu membantu Anda melawan yang hitam, tolong 
jangan bergosip di dunia kecelakaan! " 


Terima kasih, ayolah, Fangallo menjawab sambil tersenyum, 
dan menunggu sampai akhirnya digantung sebelum dibuka. 


Ini benar-benar mengganggu. Setelah memahami apa itu 
anti-hitam, ia tak berdaya, tetapi matanya bersinar. 


Semua berita negatif tentang dia di Internet telah 
menghilang, banyak orang meminta maaf kepadanya di 
media sosial, dan lebih banyak orang bertanya mengapa. 


Ketika semua video dihapus dan kosakata terkait dilarang 
untuk dikirim, banyak netizen yang tidak melihat siaran 
langsung tepat waktu tidak dapat memahami apa yang 
terjadi kemarin. Mengapa kata-kata-mulut Van Gogh di 
Internet mencapai 180 derajat Pembalikan hebat. Ada orang 
yang tidak tahu kebenaran yang terus-menerus mencari 
sains melalui Weibo, tetapi tidak ada yang bisa sepenuhnya 
menggambarkan "insiden anak jahat". 


Di dunia di mana konsultasi berkembang dengan baik, 
mudah untuk menyebarkan pesan secara gila-gilaan, juga 
mudah untuk melarang pesan. 


Cabang Chengxi menghapus dua laporan kasus dan 
menggantinya dengan pernyataan permintaan maaf, 
dengan blak-blakan mengatakan bahwa kantor kami lalai 
dalam penyelidikan dan salah paham tentang orang baik. 
Insiden pelecehan anak itu murni palsu. Bahkan media 
resmi berdiri dan meminta maaf, dan para penyemprot yang 
mengatakan bahwa tim Van Gaalo sangat pandai dalam hal 
mengapur tidak ada yang perlu dikatakan. 


Seorang netizen menyampaikan berita dan melampirkan 
serangkaian "hahaha", banyak orang juga mengikuti 
"hahaha", mengatakan bahwa mereka tampaknya melihat 
versi nyata dari "Ilmu Mendekati". Fangallo membaca berita 
itu dengan saksama, dan ekspresinya sulit diungkapkan. 


Foto mosaik Fan Luo dengan bilah kipas di pundaknya 
diletakkan di beranda berita. Judulnya adalah "Kipas itu 
tidak terkontrol dan melukai beberapa guru dan siswa. 
Mengapa peralatan mengajar memiliki masalah kualitas?" 


Pabrikan kipas angin mendukung Xiao Yan Ling saat ini, 
selama siaran langsung, angin topan bertiup di ruang kelas 
tanpa alasan tampaknya telah menemukan sumbernya. 


Untuk menenangkan publik dan menutupi kebenaran, sulit 
bagi orang-orang media ini untuk mengarang alasan "logis" 
seperti itu. 


Van Gogh tertawa, tetapi matanya tertarik oleh laporan 
yang tampaknya biasa-beberapa orang melaporkan bahwa 
ratusan siswa di puluhan sekolah menengah hendak bunuh 
diri, dan polisi segera datang untuk menyelamatkan. Tetapi 
ketika polisi bergegas ke sekolah, mereka mendapati bahwa 
para siswa ini tidak siap untuk bunuh diri, tetapi berlatih 
program paduan suara perayaan Hari Nasional. Desas-desus 
ini menyebabkan departemen yang relevan untuk mengirim 
tim polisi khusus ratusan orang, menyebabkan pemborosan 
sumber daya sosial. Saat ini, polisi telah menemukan orang 
yang melaporkan penipuan, dan sangat mengkritik dan 
mendidik pihak lain. Saya berharap bahwa masyarakat 
umum tidak akan membuat desas-desus dan desas-desus 
untuk mencegah dampak buruk pada masyarakat ... 


Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, tidak ada yang 
istimewa dari laporan ini. Insiden oolong tidak 
menyebabkan dampak sosial yang terlalu buruk, tetapi Van 
Gogh menatap kata-kata yang ditulis dengan padat ini dan 
jatuh ke dalam keadaan genting. Tenda gelap di pupilnya 
perlahan mengalir, berkumpul dan menghilang, dan 
kemudian membentuk nebula misterius. Tidak ada yang 
bisa memahami keteraturan nebula kabur ini, tetapi Van 
Gaal dapat melihat melalui lintasan hidupnya ketika ia 
berubah. 


Dia segera mematikan laporan berita dan langsung 
menelepon Zhao Wenyan, dengan kalimat tegas: "Su Fengxi 
akan kembali." 


".. Ya." Zhao Wenyan terdiam lama sebelum mengucapkan 
sepatah kata, dan kemudian dengan cepat bertanya: "Apa 


yang harus saya lakukan?" 


"Aku belum tahu. Mari kita selangkah demi selangkah." Van 
Gogh menekan alisnya dan berkata dengan sungguh- 
sungguh, "Setiap kali dia kembali, kekuatannya akan lebih 
kuat daripada yang terakhir kali. Kamu harus siap secara 
mental." 


"Apakah kekuatannya diperkuat lagi? Seberapa kuat itu? 
Dapat mengendalikan orang-orang di seluruh dunia 
sekaligus? Apakah dia memiliki kekuatan untuk menjadi 
bintang, apakah tidak baik menjadi presiden secara 
langsung?" Suara Zhao Wenyan sedikit bergetar, tetapi 
dengan cepat stabil. Mulai kejam. Dia tampaknya bertekad 
untuk menyelesaikan dengan Su Fengxi. 


"Aku hanya menebak bahwa semuanya sulit dikatakan 
sebelum aku melihatnya. Apa yang akan dia lakukan setelah 
kembali?" 


"Keluarkan album baru dan mulai konser. Kali ini luar biasa. 
Organisasi resmi berdiri di belakangnya. Tidak ada yang 
bisa memindahkannya! Sial, wanita ini tidak bisa 
mengalahkan Xiaogiang!" 


Jangan takut, akan selalu ada jalan. Fangallo menutup 
telepon dengan kenyamanan sederhana, tetapi matanya 
menunjukkan pandangan kontemplatif. Melalui nebula 
berkabut, dia tampak melihat bayangan hitam besar berdiri 
di belakang Su Fengxi. Bayangan hitam memberinya 
perasaan yang sangat akrab. Mungkin dia akan segera 
bertemu dengan seorang lelaki tua. 


Berita bahwa Su Fengxi akan kembali ke konser segera 
menjadi publik. Album lamanya, yang telah dilarang untuk 
dijual, telah kembali rilis normal. Album baru itu mengudara 
ke puncak tangga lagu utama musik. Periode waktu yang 


hilang tidak hanya dapat mempengaruhi dirinya. 
Popularitas, sebaliknya, membuatnya tebal dan kurus, dan 
tren itu bahkan lebih ganas. Penggemarnya semua senang 
dan gila, memuji idolanya sendiri saat melawan musuh- 
musuhnya. 


[Sekarang banyak orang di Internet mengatakan bahwa Van 
Gogh adalah seorang paranormal sejati, saya hanya 
menontonnya dan berpikir hehe! Bukankah dia mengatakan 
bahwa sungai keluarga kita adalah monster yang 
membusuk? Perhatikan baik-baik, kami memiliki album baru 
di Xixi! Lebih dari 100 juta tampilan! Dia memang monster, 
tapi dia monster yang lahir karena musik! Dia tak 
terkalahkan! 


Jika Van Gaal benar-benar paranormal, maka Van Gogh 
mungkin sudah mati sekarang? 


Jika Anda memarahi Van Gogh, Anda memarahi Van Gogh, 
mengapa menyerang Van Gogh? Setiap orang memiliki anak 
perusahaan lain untuk go public hari ini, oke! 


Jadi beberapa orang benar-benar menderita penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan! Mata merah juga sakit dan perlu 
disembuhkan! 


[Aku hanya ingin mengambil rumah tua bernilai ratusan 
juta, dan Van Gogh berani berpikir juga! 


L..I 


Karena kembalinya Su Fengxi, Internet telah mulai 
membedah pernyataan Fangalo dalam jumlah besar, tetapi 
ia saat ini juga memiliki banyak penggemar berat, dan 
kekuatan tempurnya tidak sebanding dengan masa lalu. 
Kedua belah pihak memutuskan hubungan. 


Duduk di ruang tamu, Kong Jing membaca pernyataan ini. 
Dia merasa jijik ketika melihat Kwavangaro. Dia segar ketika 
dia melihatnya, dan emosinya berfluktuasi naik turun, tetapi 
yang membuatnya lebih tidak pasti adalah bahwa dia 
bersembunyi di Dokumen di dalam tas. 


Lima belas menit kemudian, setelah pertemuan itu, Fan 
Kaixuan memandangi ibunya dengan takjub: "Akan?" 


"Ya, buat wasiat, kau juga tahu apa keutamaan Fan Luoshan. 
Meskipun aku menikah dengannya, dia masih memiliki 
banyak wanita simpanan dan anak-anak tidak sah di luar. 
Kalau-kalau, kau membuat surat wasiat. Jika Anda benar- 
benar memiliki sesuatu yang salah, setidaknya aku dan 
saudaramu makan. "Kong Jing meremas bibirnya yang 
kering, dan hatinya seperti drum. 


Fan Kaixuan memahami suasana hati ibunya dengan sangat 
baik, dia akan membuat saran yang kelihatannya 
keterlaluan ini, salah satunya adalah karena perasaan 
waspada Van Goro membuatnya gelisah: kedua, karena dia 
dulu pernah menjalani kehidupan yang keras sebelumnya, 
takut untuk kembali: tiga Itu karena Fan Luoshan memang 
bukan orang yang dapat diandalkan, dan harus dijaga 
dengan hati-hati. Jika dia meninggal, Fan Luoshan tidak 
akan pernah sedih, tetapi akan sangat gembira, karena dia 
dapat mengambil semua properti di bawah nama putranya. 
Ibu tidak mengerti apa-apa, tetapi tidak bisa bersaing 
dengannya. Adikku masih muda dan bahkan tidak bisa 
mengurus dirinya sendiri. Bagaimana dia bisa mengelola 
warisannya? Pada akhirnya, yayasannya yang susah payah 
hanya akan memurahkan ayah yang tidak bertanggung 
jawab ini. 


Meskipun Fan Kaixuan tidak berpikir dia akan mati lebih 
awal, tetapi demi hati ibu Ann dan untuk melindungi adik 


laki-lakinya, dia hanya menandatangani perjanjian dengan 
rapi dan mempercayakan seorang pengacara untuk notaris. 


"Bu, apakah kamu merasa lega sekarang? Aku menyerahkan 
segalanya padamu dan saudaraku. Fan Luoshan tidak ingin 
memberiku uang receh." Fan Kai memutar di seberang meja 
dan memeluk ibunya dengan lembut. Sejak dewasa, ibu dan 
anak jarang berdekatan. 


"Ibu juga takut. Kami dulu mengalami kesulitan." Kong Jing 
menampar punggung putranya sekilas, matanya perlahan 
basah. 


Mengenang masa-masa sulit, ibu dan anak itu berbicara 
dengan emosi untuk sementara waktu, dan kemudian 
berpisah: Fan Kaixuan harus pergi ke konferensi pers, dan 
Kong Jing harus kembali untuk merawat putranya yang 
masih kecil. 


Para wartawan yang dikirim oleh media besar telah lama 
menunggu konferensi pers, dan anggota senior Grup 
Triumph duduk di podium dan berbicara dan tertawa. Hanya 
dalam beberapa tahun, ia telah mengembangkan 
perusahaan kecil menjadi raksasa di industri keuangan, dan 
kepemimpinan Vanguard tidak diragukan lagi. Dia jelas 
merupakan talenta muda top di Tiongkok. Di usia muda, dia 
telah melampaui prestasi ayahnya dan menyimpulkan 
kemuliaan baru. Kekayaan yang ia miliki sekarang adalah 
dua kali lipat dari Fan Luoshan. 


Ketika Fan Kaixuan muncul di venue, para reporter segera 
menekan tombol dan bergegas untuk merekam postur 
heroiknya. Sorotan terang yang tiba-tiba nyaris 
membutakan mata para eksekutif senior perusahaan. Semua 
orang berdiri dan bertepuk tangan dengan cepat, dengan 
senyum kegembiraan dan kegembiraan di wajah mereka. 


Seorang reporter mengangkat mikrofonnya dan berteriak, 
"Tuan Fan, apakah Anda memeriksa hari ini? Bagaimana 
pendapat Anda tentang ramalan Van Gogh?" 


Kemenangan Vatikan yang bercita-cita: ... 
Eksekutif perusahaan: ... 


Kalimat ini langsung membekukan suasana hangat di 
lapangan, dan wakil presiden perusahaan Ding Yu sangat 
marah sehingga dia akan membiarkan penjaga keamanan 
meledakkan reporter liar ini yang tidak mengetahui urusan 
saat ini. 


Adegan ini menakutkan semua orang, dan prediksi Van 
Gogh keluar tiba-tiba, bergema di benak semua orang - 
tubuh Anda mungkin memiliki masalah besar, penyakit fatal 


Psychic Chapter 142: 


Fan Kaixuan dilarikan ke rumah sakit, dan konferensi pers 
untuk daftar anak perusahaan tidak dapat diadakan. Untuk 
menghindari gejolak harga saham perusahaan, Ding Yu 
awalnya ingin memblokir berita, tetapi melewatkan 
kesempatan.Banyak wartawan yang terhubung ke ruang 
siaran langsung dan segera mengirimkan gambar pingsan 
Van Kai. 


Hanya beberapa menit kemudian, berita tentang penyakit 
serius Van Gogh runtuh di Internet dan di media. Mereka 
yang berseru bahwa ramalan Van Gogh adalah omong 
kosong sebelumnya adalah tercengang dan tercengang. 
Mereka tidak bisa mempercayai apa yang mereka lihat. 
Semuanya turun, apakah penyakit ini terlalu mendadak? 


Para netizen yang menyaksikan "insiden bocah jahat" 
dengan mata kepala sendiri menghela nafas dalam-dalam: 
[Saya tahu itu akan terjadi. Saya setiap hari menekan untuk 
meminta Manajer Umum agar melakukan pemeriksaan 
medis, tetapi ia tidak mendengarkan. 


INubuat lain diverifikasi. Hari ini juga merupakan hari untuk 
mencari Brahma-ku! 


[Setelah menunggu begitu lama, boot yang lain akhirnya 
mendarat! 


IPresiden Fan mungkin hanya lelah dan pusing. Apakah 
Anda harus mengutuk orang lain seperti ini? Untuk 
membuktikan bahwa Van Gogh benar, apakah Anda 
berharap Van Gogh meninggal? Tiga pandangan Anda telah 
terdistorsi dengan serius, dan saya membenci Anda! Tn. Fan 
telah sibuk selama beberapa bulan untuk mendaftarkan 
anak perusahaannya, saya pikir dia hanya hipoglikemik! 
Tunggu, berita kesehatannya akan segera diumumkan! 


Ekspektasi netizen ini juga merupakan harapan semua 
eksekutif senior dari Triumph Group. Melihat bahwa Fan 
Zhan diluncurkan ke ruang gawat darurat, orang-orang ini 
dengan cepat mengepung mereka, dan Anda bertanya 
kepada dokter kalimat demi kalimat. 


Jangan biarkan, biarkan semuanya membiarkan, siapa 
keluarga pasien? Dokter mencari yang paling gelisah di 
antara kerumunan. 


Kong Jing dan Fan Luoshan dengan cepat mengangkat 
tangan mereka, satu dengan air mata di wajahnya, dan satu 
dengan ekspresi sedih, "Bagaimana kabar anakku 
(Triumph)?" Keduanya bertanya bersamaan. 


"Kami sekarang bersiap untuk mengirimnya ke ICU. 
Meskipun ia keluar dari bahaya, fungsi tubuhnya terus 
menurun, dan penyebab penurunan belum diketahui, dan 
pemeriksaan lebih lanjut diperlukan." Dokter mengambilnya 
dari perawat Setelah setumpuk data yang tebal, alisnya 
sangat kencang: "Saya telah membaca catatan medis yang 
Anda berikan. Pasien telah memantau data fisiknya hampir 
setiap hari untuk sementara waktu, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa semuanya normal. Dia masuk dalam 
sekejap mata. Keadaan organ umum gagal, jadi saya curiga 
dia kemungkinan akan diracuni atau terkena zat radioaktif. 
Kami akan menyaringnya, tetapi pada saat yang sama, 
rumah sakit kami juga akan memilih untuk memanggil 
polisi. Apa yang dituntut oleh hukum, saya harap Anda bisa 
mengerti. " 


"Panggil polisi? Apakah perlu?" Fan Luoshan tampaknya 
ragu-ragu, tetapi Kong Jing mengangguk lagi dan lagi 
dengan kebencian: "Dokter, Anda memanggil polisi, Anda 
harus membiarkan polisi campur tangan dalam masalah ini! 
Saya juga curiga penyakit anak saya tiba-tiba sakit. Sangat 
konyol! Van Gaal mengutuk penyakit anak saya yang 
mematikan. Tahukah Anda? Saya curiga putra saya terluka 
olehnya! " 


Mata Ding Yu merah menggema: "Insiden penyakit Triumph 
jelas tidak dapat dipisahkan dari Fangallo! Aku akan 
memberi tahu polisi sekarang! Ngomong-ngomong, kantor 
Triumph harus ditutup dan tidak ada yang bisa masuk atau 
pergi. Tetap di perusahaan bisa membuatnya jatuh tanpa 
sadar. Racun atau sumber radioaktif pasti ada di kantornya! 
Bibi, Anda di sini, saya akan menelepon. " 


Ding Yu pergi dengan tergesa-gesa, dan Kong Jing 
mengambil tangan dokter dan terus menuduh Vangallo 


mengutuk putranya, mengatakan bahwa putranya 100% 
sakit karena pihak lain. 


Dokter mendengarkan dengan malu-malu dan melambaikan 
tangannya: "Keluhan pribadi pasien tidak berada dalam 
yurisdiksi kami. Kami akan mencari tahu mengapa ia jatuh 
sesegera mungkin. Masalah lain masih harus diselidiki oleh 
polisi. Nyonya Vatikan, saya masih Saya harus melakukan 
tes toksikologi untuk Presiden Vatikan, jadi saya akan 
mengucapkan selamat tinggal. Jika Anda tidak khawatir, 
Anda dapat menggunakan sistem akses jarak jauh ICU 
untuk mengunjungi General Manager Vatican. Dia dapat 
bangun kapan saja. " 


Oke, dokter, tolong cepatlah. Kong Jing segera melepaskan 
dokter, dan kemudian berlari ke ruang kunjungan, menatap 
kosong ke wajah tak sadar putranya di layar. Matanya sudah 
tertutup mata merah, dan kerutan di dahinya sedikit 
meningkat, seolah-olah dia berusia sepuluh tahun. 


"Kenapa ini? Kenapa?" Dia mengerang kesakitan dengan 
wajah tertutup, dan seluruh orang gemetar dengan sangat 
tak berdaya dan kebingungan. 


Setelah memasuki ruangan, Fan Luoshan mengumpulkan 
ekspresi cemas dan bermartabat dan menjadi tanpa 
ekspresi. Dia menatap wajah Fan Kaixuan yang lahir dari 
dirinya sendiri, dan berkata dengan suara yang dalam: 
"Saya dengar Anda membuatnya wasiat?" 


Kong Jing tiba-tiba pecah, suaranya menjerit tajam: "Pada 
saat ini, apakah Anda hanya peduli dengan wasiat? Apa lagi 
yang ada di mata Anda selain uang? Fan Luoshan, jangan 
pikir saya tidak tahu, Anda juga ingin menyakiti Triumph, 
Anda mengakui kami bahwa hanya perusahaan yang 
Triumph bekerja keras untuk didirikan. Jika dia bukan anak 


saya, jika dia bukan Golden Boy di Wall Street, saya 
khawatir saya tidak akan bisa masuk ke pintu Vatikan Anda 
dalam hidup saya. Orang itu sebenarnya kamu! Kamu lebih 
termotivasi daripada Van Gogh untuk membunuhnya! Aku 
bodoh. Jika aku tahu bahwa Triumph akan terluka olehmu 
seperti ini, aku seharusnya tidak membawanya kembali ke 
negara untuk mengenali leluhur! Saya harus bertarung 
dengan Anda selama tiga panjang dan dua pendek! 
Keluarga Fan Anda tidak memiliki hal yang baik! " 


Fan Luoshan mendorong dan merobek Kong Jing-nya sendiri, 
mencibir: "Jangan lupa bahwa Fan Kaixuan adalah keluarga 
Fan, dan Fan Kaixu juga keluarga Fan. Dua putra yang baik 
yang Anda lahirkan adalah nama keluarga saya. Satu jam 
sebelum jatuh, Anda memaksanya untuk membuat surat 
wasiat, dan Anda juga sangat mungkin untuk 
membunuhnya. Pikirkan tentang bagaimana 
menjelaskannya kepada polisi! " 


"Aku tidak punya apa-apa untuk dijelaskan. Dia adalah 
putraku. Apakah dia meninggalkan segalanya bagiku untuk 
dijelaskan? Jika Van Gogharo dengan keji mengutuk 
kemenangan, bisakah aku berpikir untuk membiarkannya 
membuat surat wasiat? Ketika polisi datang, aku Saya akan 
memberi tahu mereka segalanya dan membiarkan mereka 
memeriksa Anda dan Van Gogh dengan hati-hati. Saya 
curiga Anda telah bergabung untuk menyakiti Triumph! 
Apakah Anda mengusir Van Gogh dari Van Goghs untuk 
pertunjukan kepada kami? Atau Van Gogh? Bisakah Luo 
mencampur dengan sangat baik sekarang? Tidak ada 
dukungan di belakangnya, bisakah Xinghui mendukungnya 
seperti ini? Anda menggunakan Van Gogh sebagai senjata, 
biarkan dia berdiri dan mengatakan beberapa rumor dan 
membingungkan masyarakat, kemudian Anda bermain trik 
di belakang Anda dan membunuh Triumph Singkirkan 
semuanya darinya! Jangan mengira aku tidak tahu apa yang 


sedang kau lawan! Kuberitahu, Triumph tidak akan 
meninggalkanmu sepeser pun, dan semua yang dimilikinya 
milikku dan Xu Xu! " 


"Apa yang harus dilakukan, apa yang harus digunakan 
sebagai senjata, saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan." 
Fan Luoshan malas berbicara dengan teori Kong Jing, 
mencibir: "Saya pikir Anda menderita delusi delusi. Saya 
belum kehilangan Fan Fanshan Beberapa kemenangan itu 
tidak akan bertahan. " 


Kong Jing menunjuk ke hidung suaminya dan berkata 
dengan agresif, "Adapun, itu terlalu banyak, apakah orang- 
orang tahu bahwa saya belum tahu? Perusahaan yang Anda 
mulai akan gagal? Apakah Anda ingin menggunakan 
likuiditas Grup Vatikan untuk mengisi Anda? Lubangnya 
ditemukan oleh keluarga Fan, apakah mereka berencana 
untuk mengusir Anda dari kantor, kan? Saham Anda di 
perusahaan telah dijual oleh Anda untuk dilunasi, Anda 
tidak punya uang, jika Anda tidak mendapatkan perputaran 
modal besar dalam waktu singkat , Anda akan bangkrut! 
Anda adalah orang yang memiliki alasan paling besar untuk 
membunuh anak saya! Saya ingin memberitahu polisi untuk 
membiarkan mereka menangkap Anda! " 


Fan Luoshan tidak mengira lelaki lamanya akan dibersihkan 
oleh istrinya, dan wajahnya tidak dapat membantu untuk 
berubah. "Halo, Kong Jing! Kamu mengirim seseorang untuk 
menyelidiki aku! Seharusnya aku tidak mengenali ibu dan 
putramu!" Ketika dia menggertakkan giginya dan berusaha 
membunuhnya lebih keras, dia menemukan bahwa dia tidak 
memiliki keripik. Sekarang dia turun seperti anjing yang 
sedang berkabung, dan Kong Jing akan mendapatkan 
puluhan miliar properti bahkan jika putranya meninggal. 
Suami dan istri mereka sudah terpisah satu dunia. 


"Saya orang yang benar-benar menyesal! Jika saya tahu 
akan ada hari ini, saya tidak akan pernah membawa Triumph 
kembali!" Kong Jing menatap anak laki-laki di monitor, dan 
dua garis air mata berlumpur meneteskan di matanya. 


Fan Luoshan tidak ingin bertengkar lagi dengannya, 
membanting pintu dengan keras, dan pergi dengan marah. 


Pada saat yang sama, Ding Yu telah membawa polisi ke 
markas Kelompok  Triumph.Beberapa teknisi yang 
mengenakan pakaian pelindung radiasi memegang 
pemindai untuk mencari di kantor presiden, sementara 
beberapa petugas polisi lainnya sedang menginterogasi 
personel perusahaan. 


Apakah Anda curiga bahwa penyakit mendadak Tuan Fan 
Kaixuan ada hubungannya dengan Fangallo? Liu Tao 
mengangkat kepalanya yang setengah botak, ekspresinya 
sedikit halus. 


"Bukannya aku sakit, itu pasti sudah diracuni atau diradiasi! 
Aku mendesak Triumph untuk memeriksakan kesehatan 
setiap hari. Sebelum kecelakaan itu, data fisiknya sudah 
sangat sehat. Dia bahkan belum pernah sakit sejak kecil, 
bagaimana dia bisa mengatakannya Jatuh dan jatuh. Saya 
curiga bahwa ini semua adalah konspirasi Van Gogh, dan 
prediksi omong kosong macam apa yang semuanya salah, 
dan alasan yang ia gunakan untuk menutupi kejahatannya! 
Pastilah dia yang menyebabkan kemenangan! " Kata. 


"Tapi rumah sakit belum mencapai kesimpulan, apakah 
keluhanmu tidak berdasar? Dengan kata lain, kau adalah 
tuduhan palsu! Jika itu radiasi, harus ada paparan jangka 
panjang pada proses infeksi, dan pemeriksaan fisik tidak 
dapat dideteksi. Dan Setiap orang yang telah terpapar ke 
sumber radiasi akan terpengaruh, tetapi saya pikir Anda 


terlihat sehat. Tuan Ding, berbicara dengan bertanggung 
jawab. "Liao Fang, yang duduk di samping, menyela dengan 
dingin. 


"Dugaanku masuk akal." 


"Premis dari tebakan yang masuk akal adalah bahwa harus 
ada bukti. Jika kamu tidak memiliki bukti, kamu adalah 
fitnah." 


"Tidak bisakah kamu mengandalkan kamu untuk 
menemukan bukti?" 


Jika kita tidak dapat menemukan bukti untuk menuduh 
Tuan Fan, apa yang harus Anda katakan?" 


"Guru Vatikan? Denganmu, polisi bersekongkol dengan dia! 
Apakah Anda juga percaya pada prediksi kotorannya?" Ding 
Yu memadamkan rokok dan bertanya dengan tajam. 


"Jika tidak? Dengan tidak adanya bukti kejahatan, kita tidak 
dapat menuduh Tuan Brahma hanya dalam beberapa kata? 
Kamu bukan hukum." Liao Fang bolak-balik, Liu Tao tidak 
hanya mencegah tetapi juga Mengangguk secara konsisten. 


Setelah memeriksa akun sosial Van Gogh, Xiao Li berkata: 
"Ya, komentar eksternal grup Anda juga harus dikontrol. Apa 
maksud Anda Anda memanggil polisi, dan kecurigaan utama 
polisi adalah Van Gogh? Kami tidak pernah meragukannya. 
Fan Guru baik! Saya telah memberi tahu polisi Internet 
untuk menghapus komentar seperti itu. Sebelum bukti 
keluar, tidak ada yang bisa menyesatkan publik! " 


Xiao Li dengan santai membalik halaman, dan mendapati 
bahwa mereka semua menuduh guru Van Gogh membunuh 
Van Gogh, dan wajahnya menjadi jelek. Ada kekuatan hitam 
dan jahat di Internet yang tampaknya menatap guru, tidak 


peduli apa yang dia lakukan, dia akan menjadi hitam, dan 
bahkan hal-hal yang rusak yang tidak ada hubungannya 
dengan dia dapat ditanam di kepalanya. 


Banyak orang tidak dapat memahami apa yang dilakukan 
guru Fan, berpikir bahwa ia sensasional, mengganggu 
audiovisual, dan menafsirkan semua perbuatan baiknya 
sebagai kata-kata gila. Mereka hanya bisa melihat cahaya di 
depan mereka, dan mereka tidak mau menjelajahi dunia di 
luar cahaya, bahkan jika dunia itu akan membahayakan 
hidup mereka. Fan Guru adalah orang yang berjalan di luar 
cahaya, mencoba memotong tentakel yang membentang 
dari dunia gelap dan mencoba melahap manusia biasa. Dia 
membayar begitu banyak untuk semua orang secara diam- 
diam, tetapi yang dia dapatkan hanyalah fitnah dan 
kesalahpahaman. 


Semakin banyak orang mulai percaya padanya, tetapi 
kebanyakan orang masih menghadapi dia dengan 
penolakan. 


Melihat komentar ini, Xiao Li memblokirnya dengan sangat 
buruk sehingga dia tidak sabar untuk segera mengirimkan 
koper untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah. 
Untungnya, setelah insiden penyiaran langsung si bocah 
jahat, Fan memiliki banyak penggemar. Pada saat ini, 
mereka bertempur di garis depan penyiksaan, dan kekuatan 
tempur visualnya cukup kuat. 


Melihat bahwa Heizi dimarahi oleh penggemar Fan Fan, Xiao 
Li akhirnya sedikit lebih nyaman, tetapi matanya masih 
sangat buruk ketika dia melihat Ding Yu. Baik Liao Fang dan 
Liu Tao sama-sama tidak berwajah, dengan kalimat yang 
jelas tertulis di dahi mereka - Lao Tzu mendengarkan omong 
kosong Anda di sini. 


Ding Yu memotong rokoknya lagi dan berkata dengan nada 
yang kuat: "Saya curiga Anda memiliki hubungan pribadi 
dengan Van Gogh. Saya meminta Anda menghindari kasus 
ini dan meminta petugas polisi lain untuk menangani kasus 
ini. Sikap Anda sangat tidak adil." 


Liao Fang mendesah pelan, "Kalau begitu, Anda mungkin 
harus mengubah cabang untuk menyelidiki kasus ini. Kita 
semua di dunia sangat menghormati Tuan Fan." 


"Apa maksudmu? Apakah kamu menolak untuk menjawab 
polisi? Aku ingin mengeluh padamu ..." Kata-kata Ding Yu 
tidak selesai, telepon berdering, dan dokter yang bertugas 
memanggil: "Tuan Ding, tes toksikologi dan uji radiasi 
dilakukan. Fan tidak diracun atau terinfeksi oleh radiasi 
nuklir, organ-organnya secara alami menipis, walaupun 
mungkin sulit untuk mempercayainya, itu benar, ketika ia 
baru saja dikirim ke rumah sakit, fungsi fisiologisnya Itu 
dalam keadaan dua puluh atau tiga puluh tahun, dan 
kemudian secara bertahap menurun ke keadaan empat 
puluh tahun, dan sekarang telah mencapai keadaan 
setengah-menua lebih dari lima puluh tahun, dan situasinya 
terus memburuk. " 


Suara Ding Yu bergetar: "Apa maksudmu?" 


"Maksudku, setiap sel dalam tubuh Jenderal Vatikan 
mempercepat penuaan, yang merupakan alasan sebenarnya 
mengapa dia jatuh sakit. Dia menua dalam dua puluh atau 
tiga puluh tahun hanya dalam empat jam, yang merupakan 
hal mendasar dalam sejarah kedokteran. Tidak ada preseden 
yang ditemukan! Kami juga tidak tahu bagaimana 
memperlakukannya, dan hanya bisa mempertahankan 
vitalitasnya. Tetapi pada tingkat penuaan ini, ia mungkin 
tidak punya banyak waktu. " 


Aku tidak percaya! Ding Yu menggertakkan giginya dan 
mengucapkan sepatah kata. 


"Cari sendiri, kami benar-benar tidak punya cara untuk 
memberi Anda penjelasan yang masuk akal. Kami belum 
pernah melihat penyakit penuaan mendadak seperti ini 
sebelumnya." Dokter mengirim gambar dan menghela nafas 
dan menutup telepon. 


Ding Yu membuka foto itu, dan ekspresi tekadnya langsung 
berubah menjadi luar biasa. 


Dia tidak berani mengenali orang-orang di foto. Alisnya 
masih sama, fitur wajahnya masih fitur wajah, tetapi wajah 
asli yang kuat telah dipotong menjadi bentuk 
terfragmentasi oleh kerutan yang dalam, dan rambut hitam 
asli diwarnai. Frost putih, matanya yang cerah dan tajam 
basah karena kelelahan, dan hanya beberapa jam berpisah, 
dia begitu tua sehingga dia hampir mati. Melihat kamera, 
dia tampak benar-benar bingung dan tidak berdaya. Van 
Gogh yang dulu menang, berani, dan berani, tetapi 
sekarang rapuh seperti gelembung. 


Kesedihan yang tak terlukiskan menyentuh hati Ding Yu, 
menyebabkannya gemetar dan hampir pingsan. 


"Bagaimana mungkin! Penyakit macam apa ini?" Dia tidak 
bisa menipu dirinya untuk mengatakan bahwa itu beracun 
atau terinfeksi radiasi. Racun dan radiasi dapat membunuh 
orang, tetapi dia tidak bisa membiarkan seorang pria yang 
kuat berusia puluhan tahun! Dia meremas teleponnya 
dengan erat dan matanya sangat merah sehingga dia bisa 
berdarah. 


Liu Tao juga menerima telepon dari dokter, yang menatap 
Ding Yu dengan penuh simpati. Beberapa teknisi berjalan ke 
ruang tamu pada saat ini, menggelengkan kepala sambil 


melepas jas pelindung radiasi: "Tidak ada yang ditemukan, 
itu bukan radiasi. Kami juga mencari di kantor dan tidak 
menemukan obat yang mencurigakan. Kami telah 
mengemas teh, jadi kami membawanya kembali untuk 
pengujian toksikologi lebih lanjut. 


"Anda tidak harus menemukan petunjuk yang 
mencurigakan. Dia sakit," Liu Tao menyerahkan foto-foto 
yang dikirim oleh dokter kepada beberapa rekan. 


Beberapa orang bergantian menonton, dan akhirnya 
menunjukkan ekspresi yang diharapkan. Ini jelas merupakan 
penyakit yang menua, dan ini merupakan serangan akut, 
yang sangat jarang terjadi di dunia! Nubuat Fan San pasti 
tidak akan salah! 


"Wakil tim, bisakah kita mundur dulu?" 


"Ditarik, pameran yang dikemas masih harus diuji. Karena 
kami menerima polisi, kami secara alami akan melakukan 
tugas kami." Liu Tao jelas mengatakan kata-kata ini kepada 
Ding Yu dengan sengaja. 


Beberapa teknisi menganggukkan kepala berturut-turut, 
dan kemudian membawa tas bukti tas besar dan kecil Xiao 
Li mengeluarkan laporan kasus di komputer Triumph Group. 
Dia mengatakan bahwa kemenangan Van Gogh adalah 
keadaan darurat, bukan keracunan. Massa tidak boleh 
membuat rumor. 


Pada saat yang sama, reporter yang tidak tahu kekuatan 
supernatural mana yang benar-benar menerbitkan foto-foto 
kemenangan Vatikan yang berusia puluhan tahun, dan juga 
melampirkan diagnosis dokter, tingkat kejadian 1/10 juta 
yang sangat rendah telah menyebabkan opini publik. Dalam 
kegemparan, Van Gogh mengatakan bahwa dia tidak akan 
menyerang dirinya sendiri ketika dia diracun. Bintik-bintik 


matahari yang dengan panik menuangkan air kotor di 
kepalanya kehilangan kekuatan tempur mereka secara 
instan dan menjadi sasaran ejekan publik. 


Sebelum meninggalkan ruang resepsi, Liao Fang tidak bisa 
menahan diri untuk tidak melihat ke belakang pada Ding Yu 
yang sedang duduk di sofa, dan menemukan bahwa pria 
kuat ini memegang dahinya dan menangis tanpa sadar, ia 
tidak bisa tidak mengingatkannya: "Apa yang dilakukan Fan 
untuk Anda?" Katakan, apakah Anda ingat? Jika benar-benar 
tidak ada jalan, Anda dapat benar-benar pergi kepadanya. " 


Ding Yu tiba-tiba mengangkat kepalanya, dan tiba-tiba 
harapan yang kuat muncul di matanya yang terang. 


Psychic Chapter 143: 


Internet begitu kuat, dan Vangallo secara alami tahu bahwa 
Van Gogh tiba-tiba jatuh sakit. Banyak penggemar @ , 
menyembahnya, memanggilnya Vatikan, dan tentu saja ada 
netizen yang tidak percaya yang mengatakan bahwa ia 
telah meracuni Vatikan untuk mendapatkan prediksinya 
agar terbukti. 


Argumen ini sangat didukung oleh Triumph Group. 
Departemen publisitas mereka menerbitkan pengumuman 
di Internet mengatakan bahwa rumah sakit mencurigai 
penyakit Jenderal Vatikan terkait dengan keracunan 
narkoba. Polisi telah dilaporkan ke polisi, dan objek utama 
yang dicurigai polisi adalah Vatikan. Gallo, yang sekarang 
sedang menyelidiki secara intensif, percaya bahwa 
kebenaran akan segera rontok. 


Pernyataan ini menjadi senjata paling menguntungkan yang 
digunakan oleh bubuk hitam untuk menyerang Van Gogh, 
yang lain juga mengeluarkan ramalan bahwa Van Gogh 
akan masuk penjara dalam sebulan. 


Topik "Keracunan Van Galo dan pembunuhan Kemenangan 
Kemenangan" dengan cepat mencapai bagian atas daftar 
pencarian Weibo, dengan serius merusak reputasi Xinghui 
dan Fangalo. Namun, tuduhan serupa telah terjadi berulang 
kali dalam periode terakhir ini. Xinghui sudah menjadi 
Buddha, dan ia tidak siap untuk menghabiskan uang untuk 
menarik pencarian panas, atau untuk mencuci artis di 
bawahnya. Dalam kata-kata asli Cao Xiaohui, itu-kentut, 
bagaimanapun, orang-orang ini akan dipukuli oleh guru 
Vatikan pada akhirnya, jadi mengapa membuang-buang 
uang itu. 


Perusahaan tidak mempedulikannya, dan Vangallo tentu 
saja tidak peduli dengan kemalasan ini, tetapi hanya 
dengan santai membaca berita yang relevan dan 
meletakkan telepon. Dia sedang menunggu keputusan Van 
Gogh. 


Song Rui tidak diundang pada saat ini, memegang pot berisi 
batu hujan berwarna dan patung kuning kecil dengan mata 
kosong. 


"Ini adalah hadiah dari katak." Dia menuangkan batu hujan 
ke dalam tangki ikan dan meletakkannya di pasir yang 
halus. Ruang asli yang monoton dihiasi dengan lebih 
banyak dan lebih berwarna. Setelah selesai, dia 
menempatkan dua mata di mata kosong patung kuning 
kecil, cahaya. Tertawa: "Ini adalah hadiah untuk mata. Saya 
pikir mereka biasanya suka meniup di balkon. Seharusnya 
lebih nyaman untuk menemukan tubuh untuk mereka." 


Gambaran pria kuning kecil itu begitu sederhana dan 
tenang, dengan bola matanya menetes dan berputar, dia 
langsung hidup, seolah-olah dia akan melambaikan tangan 
pendeknya, melompat dengan kaki pendeknya, dan 
bernyanyi dengan gembira di atas meja bundar di detik 


berikutnya. Bola mata pada awalnya jahat dan beracun, dan 
mereka memancarkan dingin sepanjang waktu, tetapi 
sekarang mereka telah mengubah tubuh mereka, dan 
mereka menjadi sangat imut, dan semakin mereka berubah, 
semakin mereka membuat mereka tertawa. 


Fangallo melirik pria kuning kecil itu, bibirnya menekan 
dengan kuat, dan pada akhirnya dia melirik meja, dan 
akhirnya menepuk meja dan tertawa terbahak-bahak. 


Song Rui telah melihat senyumnya, senyuman ringan, 
senyuman ringan, dan juga seringai dan tidak 
tersenyumnya, tetapi dia belum pernah melihatnya tertawa 
arogan dan arogan. Sekarang dia duduk di bawah sinar 
matahari yang cerah, riang tampak seperti anak yang murni. 
Dia seharusnya jarang memanjakan dirinya dengan cara ini, 
jadi dia tersenyum sebentar dan meluruskan bibirnya, 
perlahan-lahan menekan sifatnya. Tapi matanya terus 
memancarkan warna-warna cerah, yang telah diam-diam 
terukir dalam memori Song Rui. 


Sepertinya kamu sangat menyukai hadiah ini? Song Rui 
setengah berbaring di samping pemuda itu dan bertanya 
dengan puas. 


Aku sangat menyukainya. Fangalo mengeluarkan ponselnya 
dan mengambil video pria kuning kecil dengan mata besar, 
dan mengirimkannya ke lingkaran teman-teman. Ini adalah 
dorongan pertamanya untuk mengirim lingkaran teman, 
yang menunjukkan betapa dia menyukai hadiah ini. 


Orang-orang yang menyukainya berkerumun, dan semua 
orang kagum dengan kejelasan lelaki kuning kecil itu 
sampai Yuan Zhongzhou mengirim pesan: (Tuan Fan, apakah 
Anda menempatkan bola mata Lu Qiu pada patung tembikar 
ini? 


Song Nuan dan yang lainnya tiba-tiba menyadari bahwa 
ekspresi mereka seperti makan omong kosong. Mereka 
penuh dengan pemikiran bahwa video itu adalah gambar 
bergerak yang diunduh oleh Mr. Fan dari Internet. Di mana 
mereka tahu itu benar! Jika Anda dapat menggunakan bola 
mata Lu Oiu sebagai mainan, gurunya benar-benar beracun! 


[Hal imut semacam ini yang tidak bisa sayaisap! Anda 
menyelinap pergi! Song Nuan mengirim kalimat setengah 
bercanda. 


Van Gogh menjelaskan dengan serius: [Ini adalah hadiah 
dari Dr. Song. 


Song Warm menepuk kepalanya dan segera menjawab: 
(Ternyata itu cabul! Kelucuannya benar-benar berbeda dari 
orang normal kita, berkat dia bisa mengetahuinya! 


[Lalu aku cukup konsisten dengan kelucuannya. Van Galo 
mencibir Dr. Song saat mengetik, dan selalu ada senyum 
kecil di sudut mulutnya. 


Song Rui diam-diam mengawasinya berinteraksi dengan 
kelompok orang ini, dan selesai dengan hati merah. 


Lelaki kuning kecil itu memandangi ponsel Fangalo 
sebentar, dan memandang telepon Song Rui sebentar. 
Matanya berbelok ke kiri dan ke kanan, seperti anak kecil 
dengan cacat intelektual. Song Rui setengah berbaring di 
kursi malas, dan dia bisa menghabiskan sepanjang hari 
dengan tenang dan tenang hanya mendengarkan tawa 
rendah pemuda itu. 


Sepuluh menit kemudian, ponsel Fangallo tidak lagi 
berdering sebentar-sebentar, dan Song Rui mengeluarkan 
sebotol ramuan dan bertanya, "Bisakah Anda melihat apa 
ini?" 


Senyum di wajah Van Gogh menghilang tanpa sadar setelah 
dia mengambil botol, dan nada ragu-ragu: "Aku tidak tahu 
apa ini, aku harus merasakannya." Dia mengambil botol dan 
perlahan-lahan memasukkan medan magnetnya ke 
dalamnya Cairan biru muda, mencoba menyelesaikan 
sumbernya. Tetapi pada saat ini, cairan biru mulai mendidih 
secara tidak dapat dijelaskan, dan kemudian mengenai 
sumbatnya, terciprat ke mana-mana. 


Reaksi pertama Song Rui bukan untuk menghindari, tetapi 
untuk menampar tangan van Galo dengan keras dan 
membiarkan botol jatuh dari telapak tangannya. 


Apakah kamu baik-baik saja? Dia memegang pergelangan 
tangan pemuda itu dan berulang kali memeriksa apakah dia 
tersiram air panas. Nada suaranya penuh ketakutan. 


Aku baik-baik saja. Alis Fangallo sangat ketat, dan dia 
bergumam, Itu dipenuhi dengan vitalitas dan energi yang 
sangat besar, tetapi ada sedikit nafas yang dekaden. 
Kekuatan yang lebih kuat memotong persepsi. " 


"Kekuatan yang lebih kuat? Kalau begitu lupakan saja, tidak 
perlu diperiksa." Menempatkan rasa ingin tahu pada 
keseimbangan yang sama dengan keselamatan Vanguard, 
Song Rui memilih keamanan Vanguard tanpa berpikir. 


"Tidak dapat menghitung," Fangallo menggelengkan 
kepalanya. "Energi ini sangat besar. Bahkan ketika medan 
magnetku mencoba untuk mengintegrasikannya, 
tampaknya setetes air telah jatuh ke dalam danau dan 
sepenuhnya ditelan. Itu dan Energi dalam tubuh Xiao 
Yanling sangat mirip, tetapi tidak ada fluktuasi keinginan, 
tetapi vitalitas penuh. Kelihatannya baik, tetapi tampaknya 
buruk. Saya tidak bisa mendefinisikan yang baik dan jahat. 


Situasi ini sangat langka. Saya Saya merasa sangat tidak 
nyaman sekarang. " 


Fangalo dengan ringan mengetuk dahinya dengan tinjunya, 
matanya terpejam, seolah masih mencoba merasakan 
sumber kekuatan itu. 


Menemukan wajahnya yang pucat lebih transparan, Song 
Rui mau tidak mau diam-diam menyesalinya. Dia segera 
menghidupkan telepon, memutar video, dan mengubah 
topik: "Sebenarnya, saya masih punya satu hal yang ingin 
saya konsultasikan dengan Anda. Bisakah Anda membantu 
saya mendengarkan lagu ini, yang disebut" Bunga Persik 
dalam Mimpi ", sejauh ini, saya telah mendengar ini Semua 
orang di lagu itu berpikir untuk bunuh diri, dan sejauh yang 
saya tahu, tidak ada yang bisa lolos dari godaannya. " 


Suara pria dan wanita melayang tinggi dan rendah di balkon 
yang kosong, menyebabkan pria kuning kecil itu memutar 
matanya dengan panik. Fangalo segera pulih dari persepsi 
kegelapan tak berujung, dengan tegas: "Ini Su Fengxi." 


Kamu dengar itu? Song Rui diam-diam menghela nafas lega 
ketika dia melihat bahwa dia tidak lagi memperhatikan botol 
ramuan. 


"Tidak, tapi aku tahu itu dia. Dia biasa membuat ilusi penuh 
buah persik di luar gedung tinggi untuk memikatku. Judul 
lagu itu jelas memetakan hal itu." Fangalo menyebarkan 
medan magnet, dan dia dan Dr. Song, bersama dengan itu 
Semua katak dilindungi, dan mereka mengerutkan kening: 
"Apakah Anda mendengar lagu ini?" 


Ya, aku benar-benar ingin tahu bagaimana itu menyebabkan 
bunuh diri. Song Rui melepas kacamatanya dan berkata 
dengan tidak setuju: Faktanya, prinsipnya sangat 
sederhana. Pembunuhan itu bukan bernyanyi penyanyi, 


bukan juga isyarat psikologis dalam lirik, tetapi 
bersembunyi. Infrasound pada pita pengiring. Infrasound 
adalah suara yang tidak dapat didengar manusia, tetapi 
dapat beresonansi dengan tubuh manusia. Ketika infrasound 
mulai berosilasi, darah, otak, dan organ manusia akan 
terombang-ambing bersama. Ini seperti memanaskan 
makanan dengan gelombang ultrasonik. Ketika lagu ini 
tetap ada, pendengar ditempatkan dalam oven microwave 
tanpa sadar, bertahan beberapa ratus derajat atau bahkan 
ribuan derajat suhu tinggi, dapatkah Anda mengatakan 
mereka tidak bisa menjadi gila? " 


"Namun, Dr. Song, Anda dapat menahan serangan infrasonik 
ini. Anda luar biasa." Van Gogh akan selalu mengagumi 
keunikan Dr. Song. Dia tampaknya kuat untuk tidak menjadi 
manusia, tetapi dia memang manusia. 


Song Rui berkata dengan lembut, "Karena aku memiliki 
ingatan, jiwaku berlinang setiap saat. Hidupku setara 
dengan kehancuran dan kegelapan. Bagaimana aku bisa 
dipengaruhi oleh infrasonik di daerah ini? Tingkat kesakitan 
ini Itu tidak tertahankan bagi orang lain, tetapi bagi saya itu 
hanya setiap hari. " 


Dia tidak mengatakan sepatah kata pun tentang kepuasan 
diri, tetapi itu sudah cukup bagi Van Gogh untuk 
mengulurkan tangannya dan dengan lembut menyentuh 
punggung tangannya sebagai penghiburan. 


Song Rui mengenakan kacamatanya dan berkata dengan 
cepat, Aku baik-baik saja. Pada akhirnya, dia mencengkeram 
ujung jari pemuda itu yang agak dingin. 


"Bunuh diri massal kemarin disebabkan oleh lagu ini? Aku 
mungkin tidak bisa membantumu, kekuatan Su Fengxi telah 
meningkat, dan medan magnetku tidak lagi dapat 


diintegrasikan ke dalam medan magnetnya, yang berarti 
aku tidak bisa hanya membacanya sekarang. Beberapa esai 
kuno memecahkan resonansi infrasuara yang dia sebabkan. 
Hanya lagunya sendiri yang bisa memecahkan panggilan 
kematian dari lagu ini. " 


Tapi nyanyianmu baik-baik saja. Song Rui memainkan audio. 


Fangaro tersenyum dan melambaikan tangannya: “Itu 
karena saya memegang alat ajaib Yuanzhongzhou pada 
waktu itu, dan kemampuan saya diberkati. Tetapi saya tidak 
tahu apakah alat ajaib itu dapat sepenuhnya menekan Su 
Fengxi. Yuan Zhongzhou akan mati. Mustahil bagi saya 
untuk mempertaruhkan nyawanya. " 


Aku tidak bisa membiarkanmu mengambil risiko, Song Rui 
meletakkan teleponnya dan berkata dengan hati-hati, Kamu 
telah melupakan dua hal ini, ketika aku tidak pernah 
mengatakan itu. 


Fangallo setuju tanpa sadar, tetapi ketidakjelasan di 
matanya yang gelap menunjukkan bahwa dia tidak pernah 
bisa melupakan, juga tidak bisa. 


Song Rui mengepalkan tangan secara diam-diam, mencoba 
menutup mulutnya untuk pertama kalinya. 


Di ujung lain, Fan Kaixuan yang dihidupkan kembali telah 
ditransfer ke bangsal umum.Sebuah kelompok dokter 
mengelilinginya untuk konsultasi.Kabel data interlaced 
menghubungkannya ke banyak perangkat medis dan 
memantau berbagai data fisiknya setiap saat. Jantungnya 
berdetak cepat dan lambat, napasnya sangat tidak mulus, 
kulitnya mengering, otot-ototnya menyusut, ia semakin tua 
setiap saat, beberapa kali lebih cepat daripada orang 
normal. 


Ding Yu berjalan ke bangsal dan melihat bahwa temannya 
memiliki wajah yang lebih tua daripada di foto. Dia memiliki 
mata merah sebelum membuka mulutnya. 


"Apakah kamu minum lagi tadi malam? Kulitmu terlihat 
buruk. Jangan minum lagi, itu akan melukai tubuhmu." Fan 
Kaixuan melepas masker oksigen dan memperingatkan 
dengan suara serak. 


Diam, ambil oksigenmu! Ding Yu menunjukkan ekspresi 
ganas ketika dia mendengar kata-kata terakhir seorang 
teman, tetapi dia dengan lembut mengenakan masker 
oksigen untuknya. Pada akhirnya, dia melihat sekelompok 
dokter dan bertanya dengan cemas: "Dokter, bagaimana dia 
sekarang? Apakah ada cara untuk menyembuhkannya?" 


"Presiden Ding, kami telah memeriksa catatan medis dan 
belum menemukan kasus di dunia yang mirip dengan 
situasi Presiden Fan. Jika itu adalah penuaan dini, dia 
seharusnya sudah mulai berkembang di masa kanak-kanak, 
dan dia tidak akan pernah menunggu sampai sekarang, dan 
penuaan dini Penyakit ini disebabkan oleh mutasi genetik, 
dan tidak ada pengobatan yang efektif sama sekali, dan 
tidak ada tempat bagi kita untuk belajar darinya. Kita hanya 
dapat mengobati secara konservatif sesuai dengan kondisi 
fisik Jenderal Vatikan, seperti gagal jantungnya, kita akan 
memberikan Dia minum obat untuk jantungnya: dia 
menderita gagal ginjal, jadi kami akan memberikan obat 
ginjalnya, tetapi perawatan ini bersifat paliatif dan non- 
kuratif. Paling-paling, obat itu hanya bisa dihilangkan, tidak 
bisa ditahan, dan tidak bisa disembuhkan. Anda harus 
melakukannya dengan baik ... " 


Diam, katakan sesuatu! Ding Yu memotong kalimat kejam 
dokter pada waktunya. 


Fan Kaixuan melambaikan tangannya dengan lemah: "Saya 
mengatakan kepadanya untuk mengatakan yang 
sebenarnya. Kami telah melewati ombak besar dan ombak, 
dan kami tidak tahan dengan pukulan ini?" Dia tersenyum 
keras, tetapi menemukan sehelai rambut putih dari dirinya. 
Bahu perlahan melayang ke tempat tidur. 


Dia menatap helai rambut kering, melambangkan kematian 
yang mendekat, dan jatuh ke dalam kesunyian yang 
panjang. 


Kong Jing, yang telah tinggal di samping tempat tidur, 
membuat tangisan depresi dan ingin memeluk putranya, 
tetapi dia tidak berani menyentuh tubuhnya yang rapuh 
sama sekali, "Tuhan, mengapa kamu menyiksa anakku 
seperti ini! Dia hanya berusia dua puluhan Ah! Bagaimana 
kamu bisa mengambil nyawanya? Aku akan memberimu 
hidupku sendiri. Maukah kamu? Biarkan dia pergi! " 


Tangisan sedih Jing Jing membuat Ding Yubei datang 
darinya, hampir tidak bisa berdiri. Dia meremas gagang 
pintu dan berkata dengan suara bisu, "Triumph, istirahatmu 
bagus, aku akan segera kembali." 


Dia membawa sekelompok dokter ke ujung koridor dan 
menggertakkan giginya: "Apakah benar-benar tidak 
mungkin untuk disembuhkan? Uang bukan masalah ..." 
Berbicara tentang ini, dia benar-benar ingat catatan 
peringatan yang ditinggalkan oleh seorang netizen di situs 
web resmi kelompok kemenangan- [Sick Cepat dan sembuh, 
Anda tidak bisa membeli hidup dengan uang . Pada saat itu, 
dia sangat marah, dan dia menghapus pesan itu sendiri, 
tetapi sekarang, kalimat ini bergema berulang-ulang di 
telinganya, membentuk hujan panah yang lebat, menusuk 
hatinya, dan menusuk. Delusinya. 


"Ini bukan masalah uang, ini masalah tanpa perawatan. 
Tidak ada gunanya menemukan dokter di seluruh dunia. 
Penyakit ini belum pernah ditemukan sebelumnya." Kata- 
kata dokter memberinya pukulan fatal dan membuat 
kepalanya pusing. 


Lalu berapa lama dia akan memiliki itu? Ding Yu tidak tahu 
suaranya menangis. Semua yang terjadi hari ini tampak 
seperti mimpi buruk bahwa dia tidak bisa bangun. 


"Kalau begini terus, paling lama satu atau dua hari." Dokter 
yang hadir mempertimbangkan dan ragu sejenak: "Jenderal 
Ding, pada kenyataannya, obat tidak memiliki cara untuk 
menyelamatkan nyawa Jenderal Fan. Jika Anda ingin 
bertengkar, lebih baik ... daripada mencari Van Gollo 
mencobanya? " 


Ini adalah kedua kalinya hari ini seseorang menyebut 
Fangalo, dan jantung Ding Yu yang sudah menggoda mulai 
berdetak kencang: "Kalian semua tidak bisa menyembuhkan 
penyakit, apakah berguna menemukannya?" Dia menatap 
wajah dokter, Betapa saya berharap mendengar kata 
"berguna" dari mulutnya. Tidak peduli seberapa konyol 
saran yang dibuat oleh orang-orang ini, dia bersedia untuk 
mencobanya! 


"Saya tidak tahu apakah ini berguna, tetapi Tuan Fangalo 
jelas bukan orang biasa. Apakah Anda tahu apa yang terjadi 
dengan si bocah siaran langsung?" Dokter bertanya dengan 
suara rendah. 


Apa? Ding Yu jelas bukan tipe orang yang sering 
membingungkan Internet. 


Dokter tidak memiliki cara untuk menjelaskan kepadanya, 
jadi dia harus mengatakan secara singkat: "Singkatnya, 
Anda dapat pergi ke Tuan Fangalo. Karena ia telah 


meramalkan nasib Tuan Van Gogh, dan ia telah mengatakan 
sesuatu yang dapat membantu Anda, itu pasti bukan untuk 
Anda." Dokter menempel di telinga Ding Yu dan dengan 
cepat berkata, "Tuan Fangalo sangat kuat! Saya telah 
menonton siaran langsung si bocah jahat, dan saya yakin 
dia akan dapat membantu Anda!" 


Kemudian dia batuk dan pura-pura berkata dengan serius: 
"Maaf, kami hanya bisa melakukan ini saat ini. Presiden 
Ding, masuk dan menemani Jenderal Fan, kami akan terus 
memeriksa kamar." 


Oh, baiklah, terima kasih. Ding Yu berjalan ke bangsal dalam 
keadaan kesurupan, dan bertanya: Bibi, apakah kamu tahu 
apa sebenarnya ruang siaran si bocah jahat itu? Dokter 
mengatakan bahwa Van Gogh sangat kuat, dia dapat 
membantu Kemenangan. " 


Telinga Fan Kaixuan tidak terlalu sensitif lagi. Dia tidak 
mendengar kata-kata temannya dengan baik, tetapi Kong 
Jing melambaikan wajahnya dengan erat dan berkata: "Aku 
tidak tahu, siapa yang kamu dengarkan? Van Goro 
pembohong!" Tapi dia tahu segalanya. Dia juga menghapus 
Weibo yang menghina Fangalo setelah kecelakaan siaran 
langsung. 


Ding Yu pikir dia tidak benar-benar tahu, menenangkannya 
dan Fan Kaixuan dengan senyum, dan bergegas keluar dari 
bangsal. Dia mencari semua koneksi dan menghabiskan 
semua sumber daya sebelum akhirnya mendapatkan video 
yang seharusnya dilarang oleh seluruh jaringan. Gadis 
dalam video yang disebut Fangalo sebagai anak nakal 
membuatnya berkeringat dan takut. 


Ternyata kekuatan gaib itu benar-benar ada! Ternyata dunia 
di mata Fangallo seperti ini, keburukan yang tersembunyi di 


bawah penampilan yang indah dan kelemahan yang 
ditutupi oleh kekuatan yang kuat tidak bisa lepas dari 
matanya. Sungguh konyol bahwa ia pernah berhadapan 
dengan dewa-Nya, tetapi masih dengan keras kepala 
mengira ia pembohong. 


Ding Yu mengutuk ketidaktahuannya, kebodohan dan 
kesombongannya dengan keras di dalam hatinya, dan buru- 
buru berjalan kembali ke bangsal dan dengan tegas 
berkata: "Triumph, aku akan pergi ke Vanguard untuk 
menyelamatkanmu!" 


Apa yang kamu bicarakan? Kong Jing tiba-tiba berdiri, ngeri. 


Tapi Ding Yu bahkan tidak menyadari reaksinya, dan 
bergegas pergi begitu dia selesai. 


Dia menyalakan mobil sambil memanggil departemen 
hubungan masyarakat dari Triumph Group, dan 
mengeluarkan perintah dengan sangat cepat: "Sekarang 
segera hapus semua komentar negatif di situs resmi 
perusahaan tentang Van Gogh. Ya, selama itu negatif Hapus! 
Weibo juga mencari saya! Yang mana yang ditarik? Yang 
mana yang bisa menjadi selain Van Gogh yang terbunuh di 
Triumph? Apakah pengumuman sebelumnya Anda menuduh 
Van Gogh yang diduga keracunan telah dihapus? Dihapus 
oleh polisi? Tidak, ini tidak cukup, Anda segera 
mengeluarkan surat permintaan maaf, Anda harus tulus dan 
khidmat! Ya, semakin khidmat semakin baik! Biarkan semua 
orang di perusahaan meneruskannya! Jika Anda tidak 
meneruskannya, Anda akan kacau! Akun blog juga 
diserahkan kepada Anda. Anda telah mengedit surat 
permintaan maaf — untuk saya. Setelah selesai 
mengirimkannya kepada saya, saya akan mengirimkannya 
kepada Anda. Saya akan memperbaikinya dan 


mengirimkannya lagi. Nada tidak boleh tumpul. Naikkan 
postur tubuh Anda dengan tepat. " 


Tampaknya ada banyak omong kosong di sana, dan Ding Yu 
berteriak dengan tidak sabar: "Turun ke titik di mana ibuku 
bersedia berlutut dan meminta maaf kepada Van Gogh! 
Selama dia nyaman, aku bisa berbaring dan membiarkannya 
melangkah, kau Apakah Anda mengerti? Lakukan dengan 
cepat jika Anda mengerti, saya tidak punya waktu untuk 
mengerjakan sesuatu bersama Anda! Dalam satu jam, surat 
permintaan maaf ini, surat permintaan maaf, Anda harus 
mengirimnya ke Van Gogh untuk melihat dan membiarkan 
semua orang melihat Tiba! " 


Ada yang ketakutan menggantung di sana, Ding Yu 
meningkatkan throttle, dan buru-buru melaju menuju Moon 
Bay. Dia selalu mengerti bahwa jika dia ingin meminta 
seseorang, dia harus mengambil sikap meminta seseorang. 
Jika dia sudah lama tahu bahwa Triumph akan mendapatkan 
mukjizat yang tidak dapat disembuhkan ini, dia harus 
berlutut kepada Van Gogh di pesta! 


144-146 


Psychic Chapter 144: 


Ding Yu tidak pernah tahu bahwa perjalanan satu jam akan 
menjadi periode waktu yang begitu lama, sampai beberapa 
orang mungkin telah menyeberang dari usia paruh baya ke 
usia menengah, dari usia menengah ke usia lanjut, dan 
kemudian meninggal dengan diam-diam. Dia memandang 
jalan di depan sebentar, dan kemudian melihat ponsel yang 
diletakkan di dashboard, kalau tidak nada dering cepat akan 
membawa berita keruntuhannya. 


Setiap kali, ketika nada dering ponsel berdering, ia akan 
merasa panik, seluruh orang jelas takut mati lemas, tetapi ia 
tidak berani menerimanya. 


"Tuan Ding, kami telah mengirimkan surat permintaan maaf, 
dan semua orang di perusahaan telah mengubahnya: kami 
juga telah menghapus komentar negatif, pencarian panas 
telah ditarik: saya telah mengedit surat permintaan maaf 
untuk Anda, dan saya akan mengirimkannya kepada Anda 
sekarang. Lihat? "Manajer departemen hubungan 
masyarakat melaporkan situasi itu dengan rajin. 


Bagaimana reaksi dunia luar? Ding Yu membuka dasinya 
dan bertanya dengan suara bisu. 


"Dunia luar mengatakan bahwa kelompok kami diculik oleh 
Tuan Fangallo, yang membuat kami berkedip." Manajer 
departemen hubungan masyarakat memilih salah satu 
komentar paling klasik. 


"Kentut diculik! Kamu menanggapi netizen satu per satu, 
mengatakan bahwa hubungan antara kelompok kita dan 


Tuan Fangalo sangat ramah, dan akan ada banyak kerja 
sama di masa depan, dan tidak akan ada konflik atau 
konflik! Hubungan antara Triumph dan Fangalo juga sangat 
harmonis, Ini keluarga seperti saudara! Siapa yang 
menyerang Van Gollo, yang akan bertarung melawan 
kelompok kemenangan kita, kita tidak akan meluangkan 
upaya untuk meminta pertanggungjawaban orang ini! Sama 
seperti itu, biarkan bintik-bintik hitam dan semprotan itu 
bercinta dengannya ke Laozi Untuk diam! " 


"Oke, oke, aku akan meminta Marinir untuk membantu Tuan 
Fangalo mengapur. Surat permintaan maaf itu ..." 


Kau wmembacakannya untukku, aku memberitahumu 
bagaimana cara mengubahnya, aku sedang mengemudi 
sekarang, dan tidak nyaman bagiku untuk melihat ponselku. 
Jantung Ding Yu semakin menyusut, hampir membuatnya 
tidak dapat bernapas karena dia tahu apa yang sedang 
terjadi sekarang. Bukan hanya waktu, tetapi juga kehidupan 
yang penuh kemenangan. Jalan yang dia kendarai hari ini 
mungkin jalan harapan, atau mungkin jalan terakhir yang 
tidak pernah dia ucapkan selamat tinggal dari teman- 
temannya. 


Keningnya dingin dan berkeringat, tetapi dia masih 
mendengarkan dengan cermat kata-kata manajer itu, 
merenungkan dan merenungkan surat permintaan maaf 
yang telah ditulisnya, dan kemudian mengubahnya, 
menunjukkan ketulusan penuh. Dia terlahir dan kaya, tetapi 
dia bukan pria, dia bisa kejam dan kejam ketika menghitung 
orang, dan dia bisa menurunkan tubuhnya ketika meminta 
bantuan. 


Mengoreksi surat permintaan maaf itu, ia membiarkan 
manajer departemen hubungan masyarakat segera 
menerbitkannya, dan setelah berhati-hati: "Kendalikan opini 


publik, jangan biarkan netizens menempatkan Triumph 
Group dan Fangalo kami di dua kamp yang bermusuhan, 
memperburuk kami Konflik dan kontradiksi. Jika Anda tidak 
ingin harga saham perusahaan terus anjlok, cukup minta 
maaf kepada Van Gogh, apakah Anda mengerti? " 


Dimengerti, jadi memang benar bahwa hanya Fangallo yang 
bisa menyembuhkan penyakit Fan, kan? Manajer 
departemen humas bertanya dengan hati-hati. 


Ding Yu terdiam lama sebelum bergetar: "... Ya!" Daripada 
mengatakan bahwa dia menjawab, lebih baik mengatakan 
bahwa dia sedang membuat permintaan. Harapan kecil 
yang tersisa di hatinya diperbesar berkali-kali oleh 
obsesinya. 


Oke, kalau begitu aku akan pergi untuk mengendalikan 
opini publik. Manajer departemen hubungan masyarakat 
menutup telepon. 


Kelompok kemenangan, yang awalnya dengan kasar 
menyerang Van Gogh, tiba-tiba membalikkan ujung 
tombaknya dan mulai menyerang serbuk hitam dan senjata 
semprotan Van Gogh. Operasi yang gegabah ini tampak 
bodoh bagi banyak netizens. Foto-foto berat dan diagnosa 
dokter telah sepenuhnya membersihkan kasus 
membingungkan ini. 


[Ramalan Van Galo pasti menjadi kenyataan. Kehidupan 
kemenangan Vatikan sekarang tergantung padanya, dan 
Klan Kemenangan tentu saja harus mati dalam kematian! 
Penuaan selama beberapa dekade dalam beberapa jam, ini 
jelas merupakan penyakit, bukan racun! 


Jadi sulit untuk membunuh mulutmu! 


(Lihatlah Brahma! 


(Vatikan Nabi Great Galo! 


Netizens tampaknya telah menebak kebenaran, 
mengatakan bahwa mereka telah pindah ke bangku kecil 
untuk menunggu perkembangan selanjutnya. Jika Van Gogh 
benar-benar dapat memulihkan kesehatan seseorang yang 
menderita penyakit fana, maka tidak perlu bertanya, dia 
pasti peri! 


Harga saham Xinghui dengan cepat mendatangkan 
kenaikan tiba-tiba, dan Cao Xiaohui telah lama terbiasa 
dengan pasang surut, pasang surut ... Hidup duduk dengan 
nyaman di kantor sambil minum kopi, dan meniup ke dua 
asisten Kulit Sapi: "Lihatlah, lihatlah, aku berkata bahwa aku 
tidak perlu membuang uang itu untuk menarik pencarian 
panas, dan aku tidak perlu meminta Marinir untuk mencuci 
kipas guru, dia dapat melakukan semuanya sendiri! Yo, 
Presiden Ding juga mengirim surat permintaan maaf Saya 
akan melihat, hahaha, postur berlutut dan menjilati ini 
cukup standar, saya akan memberi acungan jempol pada 
Pak Ding! " 


Ketika opini publik benar-benar terbalik, Ding Yu akhirnya 
mencapai Komunitas Moon Bay, dan kemudian terbang ke 
gedung No. 1 dan naik lift ke lantai 18. Lonceng pintu 
berdering dengan keringat dingin, dan jantung berdetak 
lebih kencang dari bel pintu. 


Van Gallo, Guru Vatikan, tolong bantu! Pintu terbuka, dan 
dia membungkuk membungkuk sembilan puluh derajat. 
Tidak ada setengah keluhan dalam suaranya yang serak, 
tetapi penuh kecemasan dan ketulusan. Untuk 
menyelamatkan temannya, dia bisa menanggung 
penghinaan apa pun. Tidak ada gunanya memiliki mulut 
yang keras dan tulang yang keras. 


Tapi bukan Fangallo yang membuka pintu, tetapi Song Rui. 
Dia mengamati dua jepit rambut di atas kepala Ding Yu 
dengan penuh minat, dan dengan cepat memberinya 
analisis psikologis. Setelah menyelesaikan isyaratnya ke 
balkon, "Ding Yu, teman Vatikan Triumph, orang yang 
membuatmu meramal di perjamuan terakhir kali." 


"Ah, aku akan segera ke sini." Van Gaal memasukkan 
beberapa serangga ke dalam tangki ikan dan menepuk- 
nepuk kepala lelaki kuning kecil itu. Lalu dia berjalan ke 
pintu masuk dan mengganti sepatu. Dia berkata dengan 
sangat lembut dan sopan, "Silakan tunggu ." 


Tidak ada sarkasme konyol, tidak ada kesulitan tingkat 
tinggi, dan tidak ada penghinaan yang disengaja, dan 
pemuda itu berjalan keluar dari ruangan begitu alami 
sehingga ia siap pergi ke rumah sakit untuk membantu 
Vatikan. 


Ding Yu datang untuk disalahkan, tetapi juga datang untuk 
meminta bantuan, tetapi juga untuk bertahan diinjak-injak. 
Namun, gambar penjahat yang ia bayangkan tidak muncul 
sama sekali. Pihak lain bahkan mengurus dirinya sendiri 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Tombol lift ke bawah. 


Melihat punggung pemuda itu, napas yang menumpuk di 
dada Ding Yu langsung menghilang. Dia mulai bertanya- 
tanya apa yang dia lakukan? Apakah Anda benar-benar di 
sini untuk bertanya? Mengapa postur rendah diri yang adil- 
benar tampak begitu munafik di depan anak muda? Berdiri 
di belakang pria muda itu, dia merasakan kekuatan damai 
menyebar dari hatinya .. Tulang belakang Ding Yu perlahan- 
lahan mereda.Ada perasaan tidak signifikan yang tidak 
dapat dicapai dan rasa malu yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Apakah kamu tiba-tiba merasakan jurang antara menjadi 
seorang pria? Song Rui, yang keluar dari kamar, berbisik di 
telinga Ding Yu, dengan ejekan yang jelas berkedip di 
matanya. 


Wajah tua Ding Yu memerah semakin malu. Dia tampaknya 
telah salah memahami kepribadian Van Goro dari awal 
hingga akhir. Apakah dia meminta kemenangan 
kemenangan untuk rumah orang tua itu untuk uang? 
Apakah benar-benar membalas Vatikan, mengangkat alis, 
dan malu? Mengapa kata-kata agresif ini membuatnya 
begitu tidak konsisten? 


Pintu lift terbuka, dan Ding Yu tidak memikirkannya lagi, 
tetapi dengan cepat menyusul Van Gogh, dan hampir tidak 
berkata: "Kemenangan sangat sakit sekarang, bisakah kamu 
menyelamatkannya?" 


Fangallo menoleh dan menatap wajahnya dengan hati-hati, 
merenung: "Aku baru berumur lima atau enam persepuluh, 
tapi sekarang, aku mungkin bisa menilai kembali itu." 


Keringat dingin di dahi Ding Yu mulai mengalir deras: "Apa 
arti penilaian ulang itu? Apakah lebih tinggi atau lebih 
rendah?" 


Untungnya, Van Gogh tidak tertarik menyiksa orang dan 
berkata dengan blak-blakan, "Tinggi." 


Lutut Ding Yu sedikit gemetar, hampir berlutut untuk 
pemuda itu. Saya tidak tahu mengapa. Ketika saya melihat 
pria ini, kecemasan batinnya benar-benar melambat. Dalam 
kata-kata seorang penggemar, dia mengatakan bahwa ada 
kekuatan yang menenangkan di Van Gogh, memandang 
gelap dan dalam. Dengan sedikit sentuhan pikirannya, Anda 
bisa mendapatkan keberanian dan motivasi untuk mulai 
berlayar lagi. Saya percaya dia benar! 


Pada saat itu, Ding Yu mencibir sambil menghapus saran ini 
ke teman untuk menemui dokter, tapi sekarang dia akhirnya 
mengerti bahwa perasaan netizen itu benar, percayalah Van 
Gogh, dia akan memberimu kekuatan! 


Akankah Kemenangan baik-baik saja? Ding Yu menatap 
lurus ke mata pemuda itu. 


"Semua akan baik-baik saja." 


Keberanian Ding Yu membuat hati Ding Yu mati rasa ditebus 
oleh kata-kata Vanguard. Namun, pada saat ini, asisten di 
rumah sakit benar-benar memanggil dan memanggil 
dengan suara menangis: "Zhang Ding, Tuan Fan tidak akan 
bekerja!" 


Pintu lift terbuka, dan Ding Yu hampir kehabisan dengan 
satu ujung. Dia berjalan terhuyung-huyung sepanjang 
dinding dan buru-buru bertanya: "Apa artinya tidak bekerja? 
Apa yang terjadi?" 


"Presiden Fan baru saja berhenti memukul, dan sekarang 
didorong ke ruang operasi oleh dokter untuk perawatan 
darurat. Pemberitahuan penyakit kritis telah turun, dan 
istrinya menolak untuk menandatangani, dan dia 
menangis." 


Teriakan perempuan dan teriakan kerumunan datang dari 
mikrofon. Emosi sedih bercampur dalam kekacauan ini, 
memukul gendang telinga Ding Yu secara langsung, 
membuatnya pusing. Dia menggeram: "Katakan kepada 
dokter bahwa dia tidak bisa menyerah lagi, dia harus 
menyelamatkan kembali kemenangan! Aku membayar, aku 
punya uang!" 


Setelah menutup telepon, dia memandang Fangallo dengan 
mata merah dan bertanya, "Apakah kamu tidak mengatakan 


dia akan baik-baik saja? Tapi dia sekarang di ruang operasi, 
dan bahkan pemberitahuan penyakitnya sedang turun! Dia, 
dia masih menyimpan Menghadapi satu-satunya harapan, ia 
mencoba menahan amarahnya yang kasar dan kasar, 
sehingga nada kerasnya perlahan menjadi tak berdaya dan 
rendah hati. 


Apakah dia masih selamat? Dia mengulangi, berjuang. 


"Simpan, sekarang kamu panggil pengacara Van Gogh dan 
biarkan Kong Jing menelepon ke sana, mengatakan bahwa 
surat wasiat sudah terlambat untuk diaktakan. Jika Van 
Gogh sudah mati sekarang, tanah miliknya masih akan 
dialokasikan sesuai dengan perintah ahli waris yang sah 
Panggilan telepon ini akan memungkinkan Vatikan untuk 
sementara waktu menang, "perintah Vangelo perlahan 
ketika dia berjalan keluar. 


Ketika Fan Kaixuan jatuh sakit, Kong Jing juga menuduh 
Fangalo keracunan di Internet, dan mengatakan bahwa ia 
dan Fan Luoshan bersama-sama melukai putranya. 
Fangaloshang tidak membuat komentar untuk 
mengklarifikasi.  Fanluoshan melompat keluar dan 
mengatakan bahwa Kong Jing memaksa putra tertua untuk 
menandatangani surat wasiat. Untuk mendapatkan warisan 
besar ini, dia adalah orang yang paling masuk akal untuk 
meracuni Van Gogh. Pasangan itu merobek-robek di Internet 
sangat keras, memperlihatkan wajah serakah mereka. 


Jadi orang-orang di seluruh dunia tahu bahwa kematian Van 
Gogh akan meninggalkan puluhan miliar warisan, dan Kong 
Jing adalah pemenang terakhir. 


Sebelumnya, Ding Yu tidak pernah meragukan Kong Jing, 
betapapun, dia benar-benar sedih dan tidak dapat diterima 
setelah temannya jatuh sakit, dia bingung dan tak berdaya 


di matanya. Sekarang teman-teman saya semua ada di meja 
operasi, dikelilingi oleh sekelompok dokter untuk perawatan 
darurat, saya memanggil Kong Jing untuk memberi tahu dia 
bahwa surat wasiat itu tidak akan efektif. Bisakah dia 
menyelamatkan temannya melalui pintu tertutup? Apa yang 
bisa dilakukan dokter? 


Tersangka masih ada di benak Ding Yu, tetapi dia tidak 
bertanya apa-apa, tetapi memanggil pengacara dengan 
cepat. Pengacara ini juga kepala pengacara dari Triumph 
Group. Dia harus bergantung pada Ding Yu untuk makan, 
dan tentu saja tidak akan berusaha untuk bekerja sama 
dengannya 


"Aku akan memanggil Nyonya Fan sekarang." 


Beri tahu aku ketika telepon selesai. Ding Yu berlari 
beberapa langkah dan membuka pintu co-pilot untuk 
Fangallo. 


Fangallo menolaknya dengan lambaian tangannya, dan 
kemudian membuka pintu kursi belakang, membiarkan Dr. 
Song pergi dulu, dan kemudian naik setelah selesai. Dia 
tidak suka duduk dengan orang asing. 


Song Rui menekankan kepalan tangannya ke bibirnya dan 
menyandarkan kepalanya ke luar jendela. Mata di bawah 
lensa mengeluarkan aliran cahaya yang menyenangkan. 


Ding Yu tidak melihat detail kecil sama sekali, dan buru-buru 
menyalakan mesin setelah naik bus. Begitu dia 
mengendarai mobil di jalan, pengacara menelepon dan 
mengatakan hal-hal telah dilakukan. 


Apa reaksi Kong Jing? Nada bicara Ding Yu sangat buruk. 


"Dia sangat cemas. Dia berulang kali bertanya apakah ada 
obatnya. Saya katakan bahwa kecuali Presiden Fan hidup 
kembali, dan kemudian mengundang notaris ke 
lingkungannya untuk melakukan notarisisasi di tempat dan 
rekaman video, surat wasiat itu akan memiliki efek hukum. 
Di sini, dia menutup telepon tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. " 


"Triumph masih di ruang gawat darurat, dan bahkan 
pemberitahuan penyakitnya sedang turun, dia masih punya 
pikiran untuk berkonsultasi denganmu tentang ini. 
Sepertinya aku dulu terlalu memikirkannya. Oke, kau 
melakukan pekerjaan dengan baik ini. Saya akan 
melipatgandakan biaya agen Anda nanti. "Ding Yu 
menggigit giginya setelah menutup telepon dan bertanya:" 
Tuan Fan, apakah Kong Jing membahayakan Triumph? " 


Itu tidak bisa dianggap sebagai pembunuhan, dia hanya 
menarik apa yang semula miliknya. Suara kosong pemuda 
itu bergema di gerbong paksa ini, seolah-olah itu datang 
dari dimensi lain, ada semacam hampir tidak ada. Realistis. 


"Apa?" Ding Yu tidak bisa mengerti apa yang dia bicarakan, 
tetapi itu tidak masalah. Yang penting adalah bahwa asisten 
memanggil lagi, dengan tangisan menangis yang sama, 
tetapi penuh dengan emosi air mata sukacita: "Jenderal 
Ding, Jenderal Fan memisahkan diri. Berbahaya! " 


Benarkah? Ding Yu tidak bisa mempercayai telinganya. 
Fangallo mengatakan bahwa selama pengacara 
menyelesaikan panggilan telepon, temannya akan dapat 
mendukung untuk sementara waktu, dan kemudian 
ramalannya terpenuhi! Dia bukan pembohong magis sama 
sekali, dia adalah seorang paranormal! Setiap kalimat yang 
dia katakan di depan publik adalah benar, bahkan 
kemampuan misterius dan misterius yang dia tunjukkan 


dalam pertunjukan itu benar! Orang yang menyedihkan 
seperti mereka dapat dengan jelas melihatnya, tetapi sama 
sekali tidak mau percaya bahwa dia benar-benar ada. 


Betapa menyedihkan dan konyolnya bahwa seseorang yang 
unik tidak memiliki ruang untuk bertahan hidup di dunia 
yang semula harus mengandung banyak spesies! 


Ding Yu menatap Van Goro dengan rumit, dan 
mengkonfirmasi lagi kepada asisten: "Apakah Triumph 
benar-benar selamat?" 


"Simpan kembali! Prosesnya benar-benar mendebarkan! 
Dokter mengatakan bahwa napas dan detak jantung 
Presiden Vatikan berhenti, dan gelombang otak juga 
menghilang. Mereka semua akan menyatakan kematiannya, 
tetapi baru saja, napas dan detak jantung Presiden Vatikan 
Itu dipulihkan pada saat yang sama, yang merupakan 
keajaiban! " 


Namun, Ding Yu tahu bahwa ini bukan keajaiban, tetapi 
lintasan nasib yang diramalkan Fangallo. Dia benar-benar 
tahu cara menyelamatkan kemenangan, dan dia bisa 
melarikan diri dari gerbang hantu hanya dengan beberapa 
kata. 


Ding Yu dengan kuat menekan penuh ekstasi dan 
kegembiraan dan dengan tenang bertanya: "Apa yang Jing 
Jing lakukan sekarang?" 


"Dia sedang membaca Alkitab untuk Presiden Vatikan 
sekarang. Dia mengatakan bahwa Presiden Vatikan akan 
baik-baik saja. Pada akhirnya, Presiden Vatikan benar-benar 
baik-baik saja. Keduanya mungkin memiliki telepati!" 


"Sensor tiket? Hah!" Ding Yu mencibir dan memerintahkan: 
"Kamu tetap tinggal di rumah sakit, jangan tinggalkan 


bangsal setengah langkah, aku akan segera datang. Tidak 
peduli apa yang terjadi pada Triumph, besar atau kecil, 
kamu harus Beritahu saya segera! "Setelah menutup 
telepon, dia kembali menatap Van Gogh, wajahnya penuh 
rasa terima kasih dan kagum:" Guru Van, apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya? " 


"ika Anda ingin situasi Kemenangan Vatikan lebih baik, 
Anda dapat meminta pengacara untuk menelepon Kong Jing 
lagi dan bertanya padanya kapan waktu yang tepat untuk 
membawa notaris ke bangsal untuk dinotariskan," kata Van 
Galo pelan. 


Ding Yu Weiwei berjanji, "Oke, oke, saya tahu, saya akan 
segera menelepon pengacara." 


Jadi pengacara mulai mendesak Kong Jing lagi, dan dokter 
memberi tahu Kong Jing bahwa situasi Victory sangat buruk. 
Dia hanya bisa tinggal di ICU tanpa melihat siapa pun. Tentu 
saja, dia tidak bisa melakukan notaris. 


Ketika mobil Ding Yu masih mengemudi di tengah jalan, 
asisten memanggil lagi, dan nada suaranya lebih 
menggairahkan: "Ding Ding, para dewa hebat! Semua data 
fisiologis Presiden Vatikan mulai bertambah! Penyakit 
menuanya tidak hanya bertambah Mengandung, dan mulai 
pulih! Dokter berkata bahwa Presiden Vatikan menciptakan 
keajaiban medis! Ya Tuhan, dia akan baik-baik saja, dia pasti 
akan baik-baik saja! " 


Ding Yu mengangguk, tetapi berkata pelan di dalam 
hatinya: Mukjizat ini bukan diciptakan oleh dokter, juga 
bukan yang disebut Tuhan, tetapi orang yang duduk di 
belakangku. Bagaimana dia ada, mengapa dia tampaknya 
tahu segalanya? 


Psychic Chapter 145: 


Ketika Ding Yu bergegas ke rumah sakit dengan Van Gogh 
dan Song Rui dengan sia-sia, Kong Jing berteriak-teriak 
untuk mengubah bangsal Fan Kai. 


Beberapa dokter berkumpul di sekelilingnya untuk sangat 
mencegah: "Ny. Vatikan, bangsal umum luas, tetapi 
peralatannya tentu tidak sebagus ICU. Situasi Jenderal 
Vatikan masih sangat tidak stabil. Kita perlu menggunakan 
peralatan di bangsal ICU untuk membawanya selama 24 
jam. Pemantauan dan perawatan untuk memastikan bahwa 
dia tidak lagi tiba-tiba jatuh ke kelelahan akut. " 


"Apa artinya menjadi tidak stabil? Apakah kamu sudah 
melihat detak jantung, tekanan darah, dan nadi anakku? 
Apakah mereka semua kembali normal? Dia terlihat jauh 
lebih baik sekarang daripada sebelumnya, dan dia memiliki 
lebih sedikit kerutan di wajahnya! Dia mulai pulih! Anda 
memindahkannya ke bangsal umum, saya masih bisa 
memegang tangannya untuk berbicara dengannya, Anda 
dapat mengisolasinya sekarang, saya tidak bisa melakukan 
apa-apa, saya hanya bisa melihatnya menderita, saya 
merasa sangat tidak nyaman di hati Anda Lihat? Dia terlihat 
sangat tidak nyaman sekarang! Kalau tidak, mari kita 
tanyakan pendapatnya sendiri, saya pikir dia sadar 
sekarang dan dapat memimpin. " 


Kong Jing membuka telepon sambil menyangkal dokter dan 
bertanya dengan keras, "Nak, Ibu ingin memindahkan Anda 
ke bangsal umum, apakah Anda setuju?" 


Fan Kaixuan selalu responsif terhadap ibunya, dan dia 
merasa bahwa dia jauh lebih baik, jadi dia mengangguk: 
"Beralih ke bangsal biasa, aku tidak ingin tinggal di tempat 
yang tak bernyawa." Akan lebih baik jika bisa ditemani oleh 
seorang ibu. 


"Pernahkah kamu mendengar? Putraku tidak suka tinggal di 
tempat seperti ini! Dia telah memulihkan lebih dari separuh 
tubuhnya sekarang, dan datanya sangat optimis, tidak ada 
kecelakaan yang akan terjadi. Kamu akan segera 
mengubahnya!" Kong Jing buru-buru turun Perintah itu 
sepertinya menunggu sedikit. 


Dokter dan perawat tidak mengerti apa yang sedang 
terburu-buru, tetapi Ding Yu, yang menonton adegan itu 
diam-diam di sudut, tahu bahwa dia tidak sabar untuk 
memindahkan putranya ke bangsal umum, dan kemudian 
menghubungi seorang pengacara dan notaris untuk 
melakukan notaris di tempat. Baginya, yang terpenting 
bukanlah kehidupan putranya, tetapi puluhan miliar harta 
yang masih ia pegang di tangannya. 


Bagaimana dia melakukannya? Ding Yu memandang Jingli di 
sebelahnya, dan juga menatap Van Gogh Kong Jing dengan 
mata yang tidak jelas. Shen Sheng bertanya: Bagaimana dia 
membuat kemenangan seperti ini? Penyakit aneh? 
Keracunan? Adakah racun di dunia yang dapat 
menyebabkan penuaan cepat? Bagaimana dia memulihkan 
Triumph? Ketika dokter diselamatkan, dia tidak bisa 
mendekati Triumph sama sekali? Bagaimana dia memberi 
Triumph? Penangkal racun? " 


"Apakah kamu terlalu banyak menonton drama seni bela 
diri, dan juga meracuni penawarnya," Song Rui tertawa 
sebelum Van Gogh berbicara, "Imajinasi kamu kaya, tapi 
tidak cukup kaya. Bagaimana dia melakukannya?" , Anda 
akan tahu nanti. " 


Bicaralah seolah-olah kamu sangat jelas. Ding Yu mencibir. 


"Maaf, aku mungkin lebih jelas daripada kamu. Aku mungkin 
bisa menebak apa yang terjadi." Song Rui melepas 


kacamatanya di hidung hidung Gao Ting, mengungkapkan 
alisnya yang indah dan tajam. Dia memiliki minat yang 
besar pada Kong Jing, tidak jauh, yang merupakan wanita 
lain yang didorong oleh keinginan. Tidak, dia bahkan telah 
menjadi perwujudan dari keinginan. 


"Bagaimana menurutmu? Anda memiliki kemampuan untuk 
mengatakannya, dan saya akan percaya Anda hanya ketika 
Anda mengatakannya." Ding Yu mencoba menggunakan 
metode radikal, tetapi di bawah pernyataan Song Rui, ia 
merasakan penghinaan terhadap IQ yang hancur. 


Ayo, pergi ke bangsal dulu. Melihat beberapa perawat 
mendorong Van Kai ke bangsal VIP di lantai yang sama, Van 
Galo segera mengikuti. Ding Yu menekan keraguan itu dan 
mengejarnya. 


Ketika tiga orang memasuki bangsal, dokter masih 
membujuk Kong Jing: "Ny. Fan, pemindahan ke bangsal 
benar-benar sangat buruk untuk kondisi Tuan Fan. Kami 
tidak tahu apakah situasinya saat ini benar-benar sebelum 
pemulihan atau kemunduran. Setelah pemulihan singkat, 
pendapat saya adalah untuk tinggal di ICU selama 
setidaknya dua malam, kita bisa mengamatinya lagi. " 


"Tidak bisakah aku peduli pada putraku sendiri? Dia pasti 
sudah pulih, jangan mengutuknya!" Kong Jing menunjuk 
hidung dokter dengan sikap yang sangat sombong. Bahkan 
setelah menikahi Fan Luoshan dan menjadi istrimu, dia telah 
tinggal di daerah kumuh Amerika selama lebih dari sepuluh 
tahun dan kebiasaan kasarnya masih sulit untuk diubah. Dia 
masih penggali emas yang vulgar dan bodoh. 


Dokter itu menghela nafas tanpa daya dan menoleh untuk 
melihat pemuda tampan itu berdiri di pintu dengan ekspresi 
gembira di wajahnya. Tentu saja, ekspresi ini 


dikendalikannya dengan sangat baik dalam sekejap. Dia 
batuk dan pura-pura tenang: "Bukankah ini Tuan Fangallo? 
Apakah kamu di sini ..." 


Matanya yang menakutkan terus berputar di antara Van 
Gogh dan Van Gogh. Di sinilah, pemandangan terkenal yang 
ditunggu-tunggu akhirnya datang! Bisakah guru Vatikan 
memecahkan misteri penyakit akut Vatikan? Jawabannya 
akan segera terungkap! 


Namun, kenyataannya kejam. Bahkan jika dokter ingin 
menjejakkan kakinya di lantai keramik bangsal ini, ia 
dengan kejam didorong oleh Ding Yu: "Dokter, perawat, 
Anda keluar dulu, kami memiliki beberapa urusan pribadi 
untuk dibicarakan. " 


Apakah kamu tidak perlu meninggalkan dokter untuk 
keadaan darurat? Dokter itu berjuang untuk mati, dan 
berbisik di telinga Ding Yu: Tuan Fan, tapi aku sarankan 
kamu datang, kamu tidak bisa menyeberangi sungai untuk 
menghancurkan jembatan. Ding. 


Jadi aku berterima kasih. Ding Yupi tersenyum dan 
mendorong dokter lurus keluar dari pintu tanpa tersenyum. 


Suara Kong Jing yang bernada tinggi datang dari celah pintu 
yang berangsur-angsur menutup: "Bagaimana kamu 
menemukannya! Jika dia mengutuk Triumph, bisakah 
Triumph jatuh sakit? Kamu membiarkannya segera pergi 
bersamaku!" 


Ding Yu hanya berjalan ke tempat tidur untuk memeriksa 
situasi temannya, berbisik untuk menghibur pihak lain, dan 
sama sekali tidak membawa Kong Jing. Fangallo dan Song 
Rui berjalan perlahan ke jendela, bersandar dengan anggun 
di sofa. 


"Ms. Kong, apakah Anda benar-benar percaya bahwa saya 
dapat membuat putra Anda sakit dalam satu kalimat? 
Tidakkah Anda selalu mengatakan bahwa saya pembohong? 
Sikap Anda terhadap saya tampaknya penuh dengan 
kontradiksi." Kaki ramping, mata gelap menatap Kong Jing 
dalam sekejap. 


Kong Jing: "..." 


Dia membuka mulutnya, tetapi untuk waktu yang lama dia 
tidak bisa menemukan kata-kata yang bisa sangat 
menyangkal satu sama lain. Ya, jika Van Gogh adalah 
pembohong, maka prediksinya setara dengan omong 
kosong, dan itu tidak akan berdampak pada putranya. Dia 
benar-benar dapat mengabaikan kunjungannya. Jika dia 
bukan pembohong, maka dia seharusnya tidak 
menunjukkan rasa jijik dan penolakan terhadap 
kedatangannya, tetapi sambutan hangat, karena dia 
kemungkinan akan menyelamatkan putranya. Identitasnya 
saat ini adalah ibu yang putus asa. Sang ibu dapat 
melakukan segala upaya untuk menyelamatkan putranya. 
Dia tidak punya alasan untuk mengusir Van Gogh ... 


"Kamu tampaknya takut menghadapiku? Apakah kamu 
menyembunyikan sesuatu?" Kalimat Van Gaal berikutnya 
langsung menembus ketakutan tersembunyi Kong Jing di 
dalam, dan dia bahkan tidak tahu apa yang dia takuti. 


Dia memandang orang-orang di sekitarnya dengan acuh tak 
acuh, dan kemudian menatap putranya. Dia diam-diam 
memohon bantuannya, dan dia tahu dia akan selalu berada 
di sisinya. 


Kemenangan Vatikan tidak mengecewakannya, dan berkata 
dengan tenang, "Van Galo, saya mungkin bisa menebak 
untuk apa Anda berada di sini. Anda juga telah melihat 


bahwa situasi saya semakin membaik, dan fungsi fisiologis 
saya telah stabil pada usia lima puluh. Saya mungkin akan 
pulih dalam waktu singkat. Saya tidak pernah percaya akan 
keberadaan paranormal, ramalan, dan kekuatan gaib di 
dunia. Apa yang saya dapatkan adalah penyakit, bukan 
kutukan, atau pemenuhan ramalan Anda. Mungkin Anda 
melewati saya Wajah dan postur tubuh saya menunjukkan 
bahwa saya akan sakit dan ingin meminjam saya sebagai 
batu loncatan untuk karier Anda, tetapi saya menyesal tidak 
akan bekerja sama dengan Anda. Hidup saya diselamatkan 
oleh dokter. Saya sama sekali tidak membutuhkan bantuan 
Anda. Anda meninggalkan." 


Triumph! Ding Yu menekan bahu temannya dengan cemas. 


Fangallo tersenyum dengan acuh tak acuh: "Apakah kamu 
benar-benar berpikir kamu menjadi lebih baik?" 


Fan Kai memutar-mutar tangan Ding Yu dan menunjuk ke 
semua peralatan medis yang berfungsi normal, yang tidak 
berarti apa-apa. Dia hanya percaya pada sains, tidak 
percaya pada hantu dan dewa, dan tidak akan dimanipulasi 
oleh orang yang tidak tahu apa yang disebut. 


Van Gogh mengangguk: "Apakah kamu percaya padaku 
atau tidak, aku bisa mengalahkanmu kembali ke bentuk 
aslinya?" 


"Tidak!" 
"kamu mencoba." 


Ding Yu dan Fan Kaixuan, yang selalu bernafas sama, 
memiliki perselisihan serius dengan orang luar untuk 
pertama kalinya. Keduanya saling memandang, dan 
keduanya melihat ketidakpuasan yang kuat dan keraguan 
dari mata masing-masing. 


Oke, izinkan saya mencoba. Van Gogh setuju, dan akhirnya 
memandangi Kong Jing. Dia berkata perlahan, Nyonya Van, 
sebenarnya pengacara itu berbohong kepada Anda. Anda 
membiarkan Van Gogh akan diberlakukan. Artinya, jika dia 
Jika Anda mati, Anda bisa mendapatkan semua warisannya. 


Apa? Perhatian Kong Jing segera tertuju padanya. 


Jika Anda tidak percaya bahwa Anda dapat memanggil 
pengacara, Anda dapat mengatakan bahwa Presiden Ding 
telah mengaku kepadanya dan mengatakan kepadanya 
untuk tidak membohongi Anda lagi. Melihat Kong Jingming 
sangat emosional, tetapi ia tidak berani bertanya muka 
dengan muka karena perasaannya akan Kemenangan 
Vatikan. Melihat Ding Yu, dia menginstruksikan, "Tuan Ding, 
gunakan ponselmu untuk membantunya melawan." 


Oke. Ding Yu, yang terbiasa mendengarkan kata-kata 
pemuda itu, benar-benar menelepon pengacara dan 
membuka hands-free: Sudahkah Anda melakukan notarisasi 
surat wasiat sebelumnya? Dia dengan sengaja membujuk. 


"Saya telah melakukan notaris. Apa yang berani saya tunda 
tentang apa yang Fan Zong katakan kepada saya secara 
pribadi? Presiden Ding, mengapa Anda membiarkan saya 
berbohong kepada istri saya? Apakah ada yang salah 
dengan ini?" Pengacara berkata dengan ketakutan 
ketakutan: "Jenderal Ding, jika Presiden Fan Jika sesuatu 
benar-benar terjadi, saya akan menerbitkan surat wasiat ini. 
Saya dapat membantu Anda menyembunyikan istri Anda 
untuk saat ini, tetapi saya tidak dapat melanggar etika 
profesional saya. Saya tidak akan merusak isi surat wasiat ... 


Masih ada kata-kata yang mengoceh di sana, tetapi ekspresi 
Kong Jing telah berubah dari tidak percaya menjadi syok, 
dan akhirnya perlahan berubah menjadi distorsi yang sulit 
untuk didefinisikan dalam kata-kata. Tidak ada yang bisa 
mengintip pikirannya yang paling nyata dari wajah yang 
terdistorsi ini. 


Ding Yu berdiri di depan tempat tidur rumah sakit dan 
menatap Kong Jing dengan wajah waspada untuk 
mencegahnya memulai pertarungan melawan temannya. 


Fan Kaixuan sama sekali tidak menerima perasaannya, 
mendorongnya pergi, dan bertanya dengan tajam, "Trik apa 
yang kamu mainkan? Apa yang kamu lakukan pada ibuku? 
Ding Yu, aku awalnya berpikir aku bisa percaya kamu pada 
saat krisis." 


"Apa yang dilakukan, tentu saja, untuk menyelamatkanmu! 
Hanya biarkan dia tahu bahwa kamu sudah mati, dia tidak 
bisa mendapatkan semua warisan, kamu bisa hidup! Kamu 
idiot, kamu bahkan mencurigai aku!" Ding Yu menggeram 
dengan marah, dia merasakan teman untuk pertama kalinya 
Ini sebenarnya tidak sebagus yang saya kira. Terkadang dia 
tidak berani atau tidak bijaksana. 


"jadi, sekarang ibuku tahu bahwa surat wasiat itu akan 
berlaku, apakah dia akan membunuhku? Ding Yu, aku pikir 
kamu otak yang buruk ..." Fan Kaixuan jatuh di atas 
dadanya tanpa mengucapkan sepatah kata pun, hanya 
pulih sedikit Wajah mulus dengan cepat ditutupi dengan 
kerutan, jantung berdetak yang stabil benar-benar di luar 
kendali, dan tekanan darah dan nadi melonjak. Hanya 
sesaat, dia masuk ke jurang kematian lagi. 


"Dokter, dokter! Fan Kaixuan sakit, ayolah!" Ding Yu cepat- 
cepat mengenakan masker oksigen pada temannya, dan 


kemudian berteriak minta tolong di interkom. 


Fan Kaixuan mencoba menghirup oksigen, dan mencoba 
membuka matanya, melihat sekeliling semua orang di 
bangsal. Dia melihat Van Goro dengan ekspresi tenang, dan 
kemudian Song Rui, yang menatapnya dengan mata dingin 
dan senyum, lalu Ding Yu, yang matanya memerah karena 
cemas, dan akhirnya ibu yang terus menggelengkan 
kepalanya dan menunjukkan rasa takut. Tidak ada 
kesedihan di matanya, hanya semacam pencerahan, yang 
membuatnya gemetar ketakutan dan kemudian mundur. 


Dia tidak bergegas untuk memeriksa situasi putranya, tetapi 
berbalik dan berlari menuju pintu. Ketika putranya sekarat, 
dia memilih untuk melarikan diri, mengapa! ? 


Murid-murid Fan Kaixuan diperbesar dalam sekejap, dan foto 
gambar punggung ibunya dicetak di benaknya. 


Dokter yang bergegas ke bangsal memukul Kong Jing 
kembali, dan lima atau enam perawat yang menuangkan ke 
dalam ruangan benar-benar menghalangi pintu. Mereka 
memegang nampan di tangan mereka, dan nampan itu diisi 
dengan jarum suntik, epinefrin dan berbagai yang tidak 
diketahui. Obat yang terkenal, Kong Jing tidak bisa 
memberitahu mereka untuk memberi jalan, dan dia tidak 
boleh meninggalkan putranya yang sekarat pada saat ini, 
jadi dia diam-diam mundur, berpura-pura bahwa dia tidak 
pernah punya ide untuk melarikan diri. 


Dokter memberinya pertolongan pertama sambil memeriksa 
berbagai data Kemenangan Kemenangan, dan berteriak: 
"Saya katakan sebelumnya bahwa dia tidak boleh 
dipindahkan ke bangsal, kondisinya sangat tidak stabil! 
Anda lihat, fungsi fisiknya telah menurun lagi, Dan lebih 
buruk daripada sebelum memasuki ruang operasi! " 


Ding Yu mengangkat tangannya dan mundur ke sudut, 
melihat kekacauan dengan semua matanya. Tiba-tiba dia 
menemukan bahwa dia tidak bisa melawan Kong Jing, 
apalagi Van Gogh, dia hanya akan mempercayai ibunya, dan 
kemudian menolak untuk mendengarkan bujukan siapa 
pun. 


Pada saat ini, Ding Yu tiba-tiba memahami perasaan Van 
Gogh. Perasaan tidak dipercaya ini seperti mengupas, yang 
dapat membuat Anda merobek rasa sakit, dan juga dapat 
meminimalkan kemampuan perlindungan diri Anda. 
Mulailah meragukan diri sendiri, lalu menyangkal diri, lalu 
meragukan dunia, menyangkal dunia. Teman Anda yang 
memperlakukan Anda dengan tulus, tetapi menolak Anda 
dengan dinding es yang penuh dengan kerucut runcing, 
sehingga Anda dan seluruh orang menjadi dingin. 


Ding Yu selalu mengangkat tangannya, seperti pembelot 
yang tidak bisa menolak, menatap kosong ke arah 
kerumunan yang berisik. Dia mulai membenci semua yang 
ada di depannya, membenci Kong Jing, dan bahkan 
menjengkelkan teman-temannya. Dia tidak tahu bagaimana 
Van Gogh, yang menghadapi keraguan semacam ini setiap 
hari, bertahan, Dia hanya melirik Fan Kaixuan dengan 
tatapan bertanya, hatinya sama menyakitkannya seperti 
ditembak! 


Tidak, jantungnya tidak bisa berdetak, bersiap untuk 
adrenalin! Teriakan dokter menembus gendang telinga 
semua orang, dan akhirnya memanggil Ding Yu kembali saat 
dia tidak ada. Dia tiba-tiba menurunkan tangannya yang 
terangkat dan menatap Van Gogh dengan mata berdoa. 
Pada akhirnya dia masih belum bisa menyerah. Keraguan, 
jijik, jijik, dan kehati-hatian dari kemenangan Van Gogh 
telah dia alami berkali-kali. 


Van Gogh sedikit menghela nafas, dan berkata dengan 
suara jantan, "Nyonya Van, sebenarnya kami baru saja 
menipumu. Seberapa pendek waktu yang memungkinkan 
bagi surat wasiat untuk disahkan notaris." 


Kong Jing menatapnya dengan mata pusing, dan dia tidak 
lagi ingin mempercayai setiap kata yang dia katakan. 


Fangallo berdiri dengan terkekeh, dan berjalan perlahan 
keluar dari pintu: "Anda dapat menebaknya, saya memang 
bergabung dengan Fan Luoshan, dia sangat membutuhkan 
uang, dan saya tahu bagaimana cara mendapatkannya dari 
Fan Kaixuan Legacy, jadi kami mengambil keuntungan dari 
Anda. Terima kasih atas kemurahan hati dan selamat tinggal 
Anda. " 


Song Rui mengenakan kacamatanya yang bersih dan cerah 
dan mengangguk dengan sopan: "Selamat tinggal." 


Kong Jing, yang awalnya tegas dalam ekspresi, tampaknya 
memukul fasad dengan tangan tak terlihat pada saat ini, 
hampir jatuh. Dia dengan cepat menoleh untuk melihat 
putranya yang berada di ambang kematian, menunjukkan 
ekspresi ketakutan dan penyesalan. Pada saat ini, semua 
peralatan medis yang telah bersenandung telah dibungkam, 
dan jalur data yang telah melonjak atau anjlok telah stabil 
satu persatu. Pernafasan. 


Dia dengan kuat menggenggam tangan dokter yang bersiap 
untuk menyuntikkan epinefrin ke dalam hatinya, dan 
memandang ibunya dengan tak percaya. Meskipun dia 
sekarat, kesadarannya yang terputus-putus membuatnya 
melihat melalui tindakan dan percakapan semua orang di 
rumah. 


Secara tidak jelas, dia sepertinya mengerti apa! 


Psychic Chapter 146: 


Jarum tebal hampir menembus ke jantung Van Gogh. Dia 
menatap bintang dingin bintang di ujung jarum, pupil 
matanya menyusut, dan suaranya berkata dengan suara 
serak, "Dokter, saya baik-baik saja, Anda keluar dulu." 


Presiden Vatikan, oke, Anda mengatakannya atau tidak, 
kami mengatakannya. Dokter melihat wajahnya yang 
berkeringat dan melihat bahwa ia bernapas dengan lancar 
dan secara sadar. Kemudian ia menarik jarum dan meminta 
perawat mengukur denyut nadi dan tekanan darahnya. Dan 
dia mengambil tabung darah lain untuk diuji. 


Setiap perangkat medis telah kembali ke operasi normal, 
yang menunjukkan bahwa tubuh Vatikan telah kembali 
normal, dan semua data tubuh pada layar stabil. Sulit bagi 
dokter untuk membayangkan beberapa detik Pria yang 
berbaring di tempat tidur rumah sakit akan seperti ikan 
keluar dari air, menderita rasa sakit yang terancam punah 
dan berjuang di pantai kering. 


Hidup dan mati, tua dan muda, kedua kondisi ekstrem ini 
dapat terjadi pada orang yang sama dalam periode waktu 
yang singkat.Ini adalah fenomena aneh yang tidak dapat 
dijelaskan oleh sains, dan juga penyakit parah yang tidak 
dapat diobati dengan obat-obatan. Apa yang terjadi 
sekarang sebenarnya sudah diramalkan oleh Van Gogh sejak 
lama, tetapi pada saat itu, tidak ada yang mempercayainya, 
dan bahkan dokter yang hadir pun menunjuk ke TV dan 
mencemooh Van Gogh. 


"Data tubuh telah kembali normal lagi, dan situasi penuaan 
telah diatasi." Setelah meringkas data, tatapan dokter pada 
Van Gogh menjadi sangat rumit. Bahkan jika dia mau 
mempercayai orang ini, ketika dia menyaksikan fenomena 


aneh ini, dia akan tetap terkejut, dan sesekali diam-diam 
bertanya pada dirinya sendiri di dalam hatinya - apakah ini 
benar? 


Orang-orang di dalamnya akan dikejutkan oleh pemuda 
untuk meragukan kehidupan mereka, belum lagi mereka 
yang selalu tidak mau percaya padanya, menerimanya, dan 
menoleransi dia? Dunia ini milik orang biasa, Maverick 
hampir tidak memiliki ruang hidup. Tidak seperti orang lain, 
ini adalah dosa asal. Ini adalah kebenaran bahwa Van Gogh 
selalu ditolak. Jika dia tahu cara menyamar sebagai orang 
biasa, berbohong, dan melakukan hal-hal idealis, dia 
mungkin jauh lebih baik daripada sekarang. Tetapi dia tidak 
mau, dia bersikeras menghadapi dunia ini dengan 
kenyataan dan membangunkan dunia ini, sehingga dia akan 
melakukan perjalanan yang begitu keras. 


Memikirkan hal ini, hati sang dokter berubah menjadi 
kesedihan, dan tanpa dorongan dari Vatikan lagi, ia 
membawa sekelompok perawat keluar dari bangsal. 
"jenderal Vatikan, jika Anda membunyikan bel, kita akan 
segera datang." Gallo, berkata dengan hati-hati, "Guru Fan, 
saya sangat senang bertemu dengan Anda." 


Aku sama, terima kasih. Fangallo mengangguk sambil 
tersenyum, sikap tenang dan aman. 


Dokter pergi dengan perasaan puas, sepenuhnya menolak 
gagasan memata-matai rahasia pria ini. Jika itu hanya untuk 
memuaskan rasa penasarannya, maka dia cukup untuk 
menonton "Dunia Orang Aneh" .Dalam hidupnya, dia harus 
lebih nyaman untuk guru. 


Fan Kaixuan menunggu sampai orang-orang ini pergi 
sebelum melihat ibunya, berkata satu per satu: "Bu, jika aku 
merasa benar, kamu sepertinya bisa mengendalikan hidup 


dan matiku? Jika kamu pikir aku mati, aku akan sakit kritis; 
kamu pikir aku hidup , Saya akan aman, bukan? "Dia bukan 
orang bodoh, berjuang bolak-balik beberapa kali di garis 
kematian, dia tidak menyadari fakta yang jelas ini. 


Dia pikir Van Gogh sedang menggoda dirinya sendiri, tetapi 
dia tidak menyangka bahwa orang yang benar-benar 
memperlakukan dirinya sendiri sebagai monyet adalah 
ibunya. Untuk membuat wasiat bahwa dia tidak tahu 
apakah dia disahkan atau tidak, dia bisa membiarkannya 
mati, membiarkannya hidup, dan membiarkannya mati lebih 
baik daripada hidup. Bagaimana Van Gogh menang tentang 
bagaimana dia melakukannya tidak terlalu memprihatinkan, 
dia hanya ingin bertanya apa yang sebenarnya dia maksud 
dalam hati ibunya. 


Apakah uang begitu penting bagimu? Fan Kai menatap 
ibunya dengan lurus. 


Kong Jing menempel ke dinding dan menggelengkan 
kepalanya dengan keras, menyangkal: "Tidak, tidak, tidak, 
bagaimana aku bisa..." 


Tentu saja itu penting, uang adalah makna seluruh 
keberadaan Anda. Alih-alih Kong Jing, Van Gogh 
memberikan jawaban yang paling nyata tetapi paling 
dingin. 


Fan Kaixuan menatapnya segera, ekspresinya sedih dan 
marah sangat rumit: "Apa yang kamu tahu? Apa yang salah 
denganku?" 


Ding Yu sudah pindah dari tempat tidur rumah sakit dan 
berjalan di belakang Van Gogh. Pandangannya kepada 
temannya telah berubah dari keprihatinan dan kepedulian 
awal ke ketenangan saat ini. Melihat situasi temannya 
tampaknya telah stabil, dan semua situasi berada di bawah 


kendali Van Gogh, dia benar-benar menarik diri. Pada saat 
hidup dan mati ini, ketika seorang teman memilih untuk 
mempercayai Kong Jing dan meragukan niatnya, dia tidak 
memiliki harapan padanya. Dia masih berdiri di sini, hanya 
untuk kebenaran. 


Mata semua orang menoleh ke Van Gogh, tetapi Kong Jing 
berlari dengan liar menuju pintu keluar, hanya untuk 
menemukan bahwa dia tidak bisa membuka pintu. Di sini 
telah menjadi domain pribadi Vanguard, tidak ada yang bisa 
masuk atau pergi tanpa izinnya. 


"Vatikan menang, pertanyaanmu seharusnya ditanyakan 
seperti ini," Fangallo memandang Kong Jing, yang masih 
putus asa memutar gagang pintu, dan berkata perlahan: 
"Apa keberadaanku?" 


Keberadaanku? Fan Kaixuan menatap tangan tuanya yang 
kering dan bergumam tanpa sadar: Apakah ada masalah 
dengan keberadaanku? 


Tentu saja ada masalah, kamu seharusnya tidak ada. 
Ungkapan ini disebutkan Van Gogh dua kali, dan setiap kali 
dipertanyakan dan diejek oleh orang lain, tetapi kali ini 
tidak ada yang berani keberatan. Semua orang yang hadir 
menunggu kata-kata selanjutnya dengan terengah-engah. 
Bahkan Kong Jing, yang mengklik dan memutar pegangan 
pintu, tiba-tiba membeku, lalu berbalik, menjaga 
punggungnya menempel pada panel pintu dengan erat. 


Mata merahnya tampak keluar dari matanya, dia tidak 
percaya bahwa Van Gogh dapat memata-matai bahkan hal 
jangka panjang itu. Siapa dia? 


"Apa maksudmu dengan kalimat ini? Jika aku tidak 
seharusnya ada di sana, apa aku?" Fan Kaixuan bersandar 
lemah di bantal, tubuhnya yang berkeringat menjadi 


semakin lemah. Tetapi dia segera menyadari bahwa 
kelemahannya tidak jelas, tetapi nyata, vitalitasnya hilang 
lagi, tetapi kecepatannya jauh lebih lambat daripada yang 
sebelumnya, dan dia bisa menanggungnya sejenak. 


Jika ibu saya benar-benar dapat mengendalikan hidup dan 
mati saya, maka dia pasti telah membunuh saya sekarang. 
Ketika Van Gogh mulai mengungkap kebenaran masa lalu, 
dia berharap aku bisa mati! Gagasan ini tidak hanya gagal 
mengalahkan kemenangan Van Gogh, tetapi malah 
memberinya tawa rendah. Dia hidup sampai usia ini hanya 
untuk menemukan bahwa keberadaannya benar-benar 
ditolak oleh ibunya. 


Dia tersentak saat dia tertawa, keringat dingin di dahinya 
meluncur turun ke pipinya, membasahi jas tipisnya yang 
sakit, dan dia tampak sangat malu. Ding Yu, yang semula 
berdiri di hadapannya, ragu-ragu dan berjalan, mengenakan 
masker oksigen dan mengenakan mantel, dan berkata 
dengan acuh tak acuh: "Jangan tertawa, buka saja." 


Bagaimana Anda bisa memikirkannya? Ibu sangat berarti 
bagi Vatikan. Mereka telah hidup bersama selama lebih dari 
20 tahun, mereka yang paling sadar di dunia dan 
mendukung keberadaan satu sama lain, bagaimana 
mungkin mereka telah mencapai titik di mana mereka 
sekarang? Dia melambaikan tangannya dan menatap Van 
Gogh dalam sekejap mata, bersumpah untuk bertanya apa 
arti sebenarnya dari ibunya! 


Fanjaro menatapnya dengan tenang dan berkata, seperti 
suara rendah: "Van Gogh yang asli sebenarnya sudah mati. 
Ketika Ms. Kong mendekati ibu saya, yang adalah istri asli 
Gunung Fanluo, dia dijadwalkan untuk operasi. Ambillah. 
Janin yang tidak berbentuk ini dijual oleh Ny. Kong seharga 
5 juta, kan? 


Kong Jing menggigil di pintu, dan kemudian terus 
menggelengkan kepalanya, mencoba menyangkal segala 
sesuatu tahun itu, tetapi ekspresinya yang ketakutan dan 
bersalah telah memberikan jawaban yang pasti. Ya, 
Kemenangan Vatikan yang sebenarnya sudah mati, dan dia 
tersingkir oleh istri asli Vatikan Hill. Dia lebih suka 
mengadopsi anak yang tidak terkait daripada membesarkan 
anak haram suaminya. Dia sangat kuat. 


Dibandingkan dengan Madam Vatikan yang kuat, pintar, 
dan berani, serta mapan, Kong Jing hanyalah seorang gadis 
sarat emas yang sarat dengan dangkal dan tidak 
berpendidikan dan tidak berpengalaman. Dia baru saja 
melangkah ke rumah tua keluarga Fan, tetapi sebelum 
terlambat untuk mengeluarkan "Force Palace Manifesto", dia 
menetap dengan rapi. Dia pergi ke A.S. dengan memalukan, 
dan karena kepicikannya, uang itu dengan cepat dihambur- 
hamburkan olehnya. 


Dalam setengah tahun, dia jatuh ke perkampungan kumuh 
dan menjalani kehidupan yang seperti neraka. Ketika dia 
mengkhianati dirinya sendiri untuk sepotong pizza, ketika 
dia hampir dipukuli sampai mati oleh gangbang jalanan, dia 
hanya menyadari betapa sengsaranya hidup tanpa uang. 
Dia mulai kehilangan lima juta, dan kemudian berkembang 
menjadi kehilangan anak yang telah dikeringkan. Apa yang 
akan terjadi jika dia diam-diam melahirkan anak itu dan 
membawanya ke Fan Luoshan? 


Dia terpesona oleh fantasi ini tanpa jawaban yang pasti, dia 
menghitung segala macam kemungkinan hampir setiap 
saat, dan bahkan mengalami segala sesuatu yang belum 
pernah terjadi dalam mimpinya. Dia terpesona! 


Akun Van Goro hampir selaras dengan ingatan Kong Jing, 
dan dia menghela nafas: "Uang itu segera dihamburkan oleh 


Ms. Kong, jadi dia mulai merindukan anak yang dicekik 
olehnya, dan kemudian dia jatuh ke dalam api. Dia sangat 
mendesak Semoga anak itu akan selamat, kembali ke 
rahimnya, dan menjadi tangga baginya untuk naik ke langit. 
Suatu pagi, perutnya benar-benar menjadi lebih besar, dan 
kemudian Anda akan mendatanginya seperti yang 
diharapkan. " Pada titik ini, dia sedikit mengangkat matanya 
dan menatap Vatikan dengan penuh kemenangan berbaring 
di ranjang rumah sakit. 


Apa? Rao mengatakan bahwa Van Gogh telah menyiapkan 
persiapan psikologis terburuk, tetapi masih terkejut dengan 
kata-kata Van Gogh. 


Ding Yu juga mendongak, ekspresinya ngeri. 


"Diam! Jangan katakan itu!" Teriakan serak Kong Jing lagi 
menegaskan kata-kata Fangalo. 


Pada saat yang sama, detak jantung, pernapasan, denyut 
nadi, dan tekanan darah Fan Kaixuan mulai melambung, 
dan kemudian tiba-tiba turun, dan semua organ mengalami 
penurunan yang cepat. Hanya sesaat, wajahnya dipenuhi 
keriput, dan sebagian besar rambutnya rontok, dan dia 
membuka mulut dan menarik napas, tetapi memuntahkan 
beberapa gigi busuk. Dia sekali lagi melangkah ke jurang 
kematian. 


Ketika Kong Jing menyangkal masa lalu, kehadirannya juga 
merupakan noda yang ingin dia hapus. 


Ding Yu hendak menelepon dokter untuk memanggil dokter, 
tetapi Van Gaal sudah berjalan ke tempat tidur, dan 
meletakkan tangan putihnya dengan lembut di bahu Van 
Gogh. Orang lain terkejut, menghirup oksigen dalam-dalam, 
dan kemudian melambat. Dia lemah sampai ekstrem, dan 
dia semakin tua ke titik di mana dia akan merusak, tetapi 


kesadarannya dikunci dengan kuat oleh pemuda, dan pada 
saat yang sama, vitalitas terakhirnya terkunci. 


Ketika pria muda itu melepaskan tangannya, situasi Fan 
Kaixuan tidak terus memburuk, untuk sementara dia 
menyingkirkan pengaruh mematikan Kong Jing padanya. 


Fangallo duduk kembali ke posisi semula dan terus berkata, 
"Bukankah aneh merasa hamil? Jika kamu telah menguji 
DNA, kamu akan menemukan bahwa sebenarnya kamu tidak 
memiliki hubungan darah dengan Gunung Fanluo, kalian 
semua adalah Itu diberikan oleh Nn. Kong, dan arti dari 
keberadaan Anda adalah untuk membantunya kembali ke 
Vatikan, agar ia dapat diterima di masyarakat kelas atas dan 
sejumlah besar properti. Anda dilahirkan karena keinginan 
ekstrem Nn. Kong untuk mendapatkan uang. " 


Fangallo menghela nafas: "Jadi kamu sudah tertarik pada 
uang sejak kamu masih kecil, dan menganggap 
menghasilkan uang sebagai satu-satunya tujuan berjuang. 
Hampir seluruh hidupmu berputar di sekitar kata" uang ". 
Belajar keras adalah menghasilkan uang, begitu juga 
bekerja keras. Untuk menghasilkan uang, memikirkan apa 
yang orang lain tidak berani pikirkan, melakukan apa yang 
orang lain tidak berani lakukan, tujuan utamanya adalah 
menghasilkan uang. Selain uang, hidup Anda hanya miskin 
dan mengerikan, Anda tidak peduli dengan keluarga, 
persahabatan, cinta, Anda hanya peduli tentang uang. 
Namun, ketika malam sepi, Anda sering merasa bahwa 
hidup Anda begitu sunyi, kosong, dan dingin, dan Anda 
bahkan tidak dapat menemukan motivasi untuk hidup 
untuk itu." 


Fan Kaixuan menatap pemuda itu dengan mata ngeri, dan 
kemudian menumpahkan dua garis air mata tanpa sadar. 
Dia sudah terlalu tua untuk berbicara, tetapi hatinya yang 


sudah membusuk masih bisa merasakan sakit hebat karena 
analisis jantung langsung ini. 


Van Gogh melirik Kong Jing dan melanjutkan: "Tetapi setiap 
kali Anda kembali ke Nona Kong, emosi sedih dan 
mengerikan ini akan hilang dari persepsi Anda, karena 
semua yang Anda berikan adalah darinya. Bahkan jika 
kemampuan dan pikiran Anda ditetapkan olehnya, dia dapat 
mengendalikan Anda secara sewenang-wenang atau 
memberi Anda keamanan yang cukup, itulah sebabnya 
Anda tidak bisa menolak semua tuntutannya. " 


"adi katakan," Fan Kaixuan melepas masker oksigen dan 
hampir mengucapkan sepatah kata: "Aku hanya aksesori 
nya, aku di dalam hatinya, hanya alat untuk menghasilkan 
uang?" 


Ketika dia menyadari hal ini, banyak ingatan samar mulai 
menjadi jelas. Sejak usia delapan tahun, ia harus bekerja 
untuk menghidupi ibunya, ia memberikan semua uang 
kepadanya, tetapi tidak pernah berpikir bahwa tidak masuk 
akal bagi seorang anak berusia delapan atau sembilan 
tahun untuk bekerja keras untuk menghidupi keluarganya. 
Dia menyerahkan uang kuliah yang telah dia tabung selama 
beberapa tahun kepada ibunya untuk menyelamatkannya, 
tetapi dia mengatakan kepadanya bahwa uang itu direnggut 
oleh gangster jalanan. Apakah itu benar-benar diambil, atau 
dia sudah habis? Mengapa dia selalu membeli pakaian dan 
sepatu baru dengan murah hati pada waktu itu, dan 
berpakaian sendiri terkini? 


Untuk mendapatkan kembali uang sekolah, Fan Kaixuan 
hampir menggunakan tubuhnya untuk menjual narkoba! 
Tetapi dia bahkan tidak mencurigai ibunya sama sekali. 


Dalam keputusasaan, ibunya berkata untuk membawanya 
ke komunitas Cina untuk mengemis, dan kemudian 
langsung mengetuk pintu salah satu villa paling mewah, 
tetapi hampir ditembak oleh pemiliknya. Ketika 
kesalahpahaman itu dijelaskan dengan jelas, pemiliknya 
tergerak oleh upayanya untuk maju, mensuksidi sejumlah 
uang, dan pada saat yang sama jatuh cinta dengan ibunya 
dan mulai mendukungnya dan memberinya kehidupan 
mewah. 


Pada saat itu, Fan Kaixuan hanya tersentuh oleh 
pengorbanan yang dibuat oleh ibunya untuk dirinya sendiri, 
tetapi dia tidak pernah berpikir apakah dia sudah lama 
melihat kekayaan keluarga, dan apakah dia menganggap 
dirinya sebagai tangga untuk memasuki masyarakat atas, 
dan menggunakannya tanpa ampun. Lagi dan lagi! 


Kenangan kehangatan dan kelembutan itu begitu tak 
tertahankan setelah melucuti aura kasih sayang, tetapi yang 
bahkan membuat Van Gogh tidak nyaman adalah ketika dia 
memandangi ibu yang berhati pendek dan napas pendek, 
dia sama sekali tidak membencinya! 


Dia adalah orang dengan cinta dan kebencian yang jelas, 
dan dia sama sekali tidak bisa mentolerir pengkhianatan, 
tetapi di depan ibunya, dia hanya harus mematuhi emosi 
ini! Ini cukup membuktikan bahwa dia bukan orang yang 
sehat, tetapi hanya alat untuk pihak lain! Dia memang bisa 
sepenuhnya mengendalikan segala yang dimilikinya, dari 
kemampuan untuk berpikir, hingga hidup dan kehidupan! 


Tanpa ibu menjawab setengah kata, Fan Kaixuan sudah 
menemukan jawabannya. 


147-150 


Psychic Chapter 147: 


Van Gogh tidak berani memandangi ibunya lagi, apalagi 
melihat Van Gogh, dan hanya bisa mengubur wajah tuanya 
di telapak tangannya, dan tertawa sedih tetapi mencela diri 
sendiri. 


Ding Yu tidak tahu bagaimana menghibur temannya. 
Bahkan, dia tidak bisa mendapatkan kembali dirinya sendiri. 
Dia hanya bisa menepuk punggung temannya. Dia tidak 
berharap bahwa kebenaran akan sangat aneh! Tidak heran 
kalau Van Gogh selalu mengatakan bahwa teman tidak 
boleh ada, ternyata itu berarti! Dunia di matanya benar- 
benar berbeda dari orang biasa! 


Fangallo terdiam sesaat sebelum melanjutkan untuk 
mengatakan, "Kelahiranmu adalah kecelakaan besar untuk 
Ms. Kong. Dia tidak tahu siapa anakmu. Ketika kau tumbuh 
dewasa, fitur wajah dan Gunung Fanluo Setelah mencapai 
titik di mana dia dapat menentukan hubungan darah tanpa 
tes DNA, dia tiba-tiba menyadari apa yang dia lakukan. Dia 
mulai menghitung tanggal, dan kemudian terkejut 
menemukan bahwa Anda bukan putra siapa pun, Anda 
adalah orang yang ia khayalkan dari udara tipis, dan ia 
dapat mencapai ambisi batinnya. Bobot. " 


"Dia tidak berani membawa kamu kembali ke China segera 
karena kamu datang terlalu aneh. Dia harus menguji 
stabilitas kamu. Dia harus mengamati kamu untuk melihat 
siapa kamu." 


Mendengar ini, Fan Kaixuan mengangkat kepalanya dan 
menatap ibunya lebih dan lebih canggung. Menguji 
kestabilan, kata-kata seperti ini sepertinya tidak 
menggambarkan objek yang hidup, tetapi ia menyadari 
dengan jelas dan sangat jelas-Van Gogh benar, dalam hati 
ibu, ia awalnya sangat tidak stabil Produk. 


"Ketika kamu berumur delapan atau sembilan tahun, dia 
yakin kamu tidak akan menghilang secara tiba-tiba saat dia 
datang, dan dia siap untuk membawamu kembali ke 
negaranya. Tapi dia dihalangi oleh yang lain, dan ternyata 
Nyonya Van selalu mengirim seseorang untuk memata- 
mataimu Ibu dan anak, ibu dan anakmu tidak diperbolehkan 
kembali ke Tiongkok. Rencana Kong menjadi bangkrut lagi. 
Dia harus membawamu ke lapisan bawah masyarakat dan 
menunggu dengan tenang kesempatan. Kemampuanmu 
untuk menghasilkan uang memberinya banyak kejutan, 
tetapi kelemahlembutanmu dan ketaatan buta adalah 
Kejutan yang lebih besar. Tidak peduli bagaimana dia 
menipu Anda atau menggunakan Anda, Anda tidak pernah 
ragu, yang membuatnya sangat puas. " 


"Karena kamu, hidupnya mulai membaik. Dia tidak berniat 
untuk kembali ke negaranya sepanjang hidupnya, tetapi 
Nyonya Vatikan meninggal, dan keluarganya menjadi wanita 
simpanan, dan keserakahannya mulai membengkak dengan 
cepat. Properti keluarga jatuh ke tangan saya, itu 
seharusnya menjadi miliknya, jadi dia membawa Anda 
kembali ke China, dan dengan sumber daya keuangan dan 
pengaruh Anda, ia menjadi istri Van. 


Fangalo mengelus bibir tipisnya, nada impersonalitas 
melekat dalam nadanya: "Ketika Fan Kaixu lahir, 
kehadiranmu tidak lagi berarti baginya. Dia selalu tahu kau 
bukan dia Nak, kau bahkan tidak bisa dianggap orang 
sungguhan. Dia memanfaatkanmu, tetapi pada saat yang 


sama menolak kehadirannya di hatinya. Kedatangan Fan 
Kaixu benar-benar menggantikan posisimu, sikapnya 
terhadapmu berubah dari penolakan menjadi penolakan 
Setelah itu, dia menemukan bahwa Fan Luoshan akan 
bangkrut. Impiannya tentang seorang istri yang kaya hanya 
hancur selama tiga tahun, dan putranya yang paling dicintai 
tidak dapat mewarisi harta apa pun, tetapi akan menjadi 
miskin dan miskin, dan Anda akan membuat besar Sukses, 
semua masa depan Anda adalah milik istri dan anak-anak 
Anda, ia dan Fan Kaixu hanya dapat dibagi menjadi 
seperempat miskin, kelima, atau bahkan kurang. " 


"Jadi sikapnya terhadapmu berubah dari penolakan menjadi 
negasi lagi. Awalnya kamu adalah produk dari kondensasi 
hasratnya. Begitu dia mulai menolak keberadaanmu, kamu 
akan mati. Ini adalah kebenaran penyakitmu." 


Bulu mata Van Gallo yang terkulai berkedut sejenak, dan 
tatapan yang sangat kabur melintas di wajah Van Gogh, 
berkata dengan blak-blakan: "Ketika Anda menandatangani 
itu, Anda setara dengan menandatangani pemberitahuan 
kematian Anda sendiri. " 


Fan Kaixuan akhirnya tidak tahan dengan pukulan intensif, 
dan menghela nafas kesal. Ternyata hidupnya, hidupnya, 
semua yang ia perjuangkan begitu konyol! Dari saat 
kelahiran, dia ditakdirkan untuk menjadi mainan di tangan 
wanita ini! 


Bagaimana kamu bisa melakukan ini padaku, ibu? Van Kai 
memutar dan menanyakan kalimat dengan upaya 
terakhirnya. 


Kong Jing menggelengkan kepalanya dengan panik dan 
menyangkal: "Tidak! Aku tidak pernah berpikir untuk 
membiarkanmu mati! Aku selalu menganggapmu sebagai 


anakku! Aku bersumpah, jika aku punya ide kecil untuk 
membunuhmu, biarkan dewa meretasku sampai mati! Saya 
sangat ketakutan ketika melihat Anda jatuh sakit. Saya 
bahkan tidak tahu apa yang menyebabkannya. Sungguh, 
sungguh, Anda harus percaya kepada saya, kemenangan! " 


Kong Jing berlutut dan berlutut ke tanah, jenis rasa sakit 
yang tidak dapat dipercaya tampaknya berasal dari hati. 


Song Rui menatap matanya yang berlumpur dan berkata 
dengan suara yang dalam: "Apakah kamu belum mengerti? 
Alam bawah sadarmu yang menciptakan Kemenangan 
Vatikan, dan sifat untuk menghancurkannya juga alam 
bawah sadarmu. Pernahkah kamu membayangkan berkali- 
kali, jika Vatikan mati, berapa banyak harta yang bisa Anda 
dan anak Anda terima? Ide-ide ini adalah instruksi untuk 
pembunuhan, diterima dan secara bertahap diperkuat oleh 
alam bawah sadar Anda. Ketika surat wasiat ditandatangani 
dan efektif, alam bawah sadar Anda dilepaskan , Dan 
kemudian tanpa ragu-ragu menarik pelatuk yang telah 
dalam persiapan untuk waktu yang lama. Anda tidak perlu 
menyangkal bahwa ketika Anda berulang kali menempatkan 
Vatikan pada dua garis kehidupan dan kematian karena 
validitas kehendak itu, kerakusan dan kekejaman batin 
Anda telah terungkap. . Alasan tidak berguna. Alasan 
mengapa dia akan berbaring di sini disebabkan oleh Anda. " 


Kong Jing tidak tahu bagaimana membantah kata-kata 
ini.Setelah bermain dengan Van Gogh beberapa kali 
berturut-turut, dia benar-benar menyadari bahwa kondisi 
putranya tampaknya terkait dengan pikirannya sendiri. Dia 
menutupi wajahnya dan menangis dengan sedih, tetapi dia 
tidak tahu bagaimana menghadapi semua yang ada di 
depannya. Ketika ide-ide buruk itu sepenuhnya terungkap, 
dia merasa malu dan pingsan. Bagaimanapun, Fan Kaixuan 
adalah sepotong daging yang jatuh dari tubuhnya. Dia 


memiliki perasaan yang mendalam selama lebih dari 20 
tahun bersamanya, tetapi dia tidak dapat mengendalikan 
pikiran bawah sadarnya. Dia bahkan tidak tahu bahwa dia 
ingin membunuhnya! 


Fan Kai menatapnya dengan lurus, tanpa ekspresi di 
wajahnya. Hidupnya tidak lengkap, dan perasaannya tidak 
sempurna, jadi dia tidak bisa membenci wanita ini, tetapi 
cintanya untuknya telah hilang. 


Guru Fan, apakah ada obat untuk penyakit Triumph? Ini 
adalah pertanyaan yang paling diperhatikan Ding Yu. 


Van Gogh memandangnya dalam-dalam dan mengangguk, 
"Sebelum melihat Anda, saya awalnya ingin menggunakan 
keserakahan Kong untuk menggantungkan kehidupan 
kemenangan Van Gogh, bukan untuk mengatakan bahwa 
saya hidup selama seratus tahun dan hidup tiga atau lima 
tahun Ya. Tetapi setelah melihat Anda, saya pikir dia bisa 
hidup lebih lama. " 


Apa maksudmu? Ding Yu buru-buru bertanya. 


Berarti, orang yang benar-benar bisa menyelamatkannya 
adalah kamu, bukan aku. Van Gaal berjalan ke Kong Jing, 
dengan lembut memegang tangannya, dan berbisik: 
Lepaskan anak ini, dia memanggil Telah memberi Anda 
seorang ibu selama lebih dari dua puluh tahun, ia telah 
memberi Anda makan dan memberi Anda kehidupan mewah 
impian Anda, bahkan bagi Anda untuk menerima ayah yang 
egois seperti Fan Luoshan. la telah mendedikasikan Anda 
lebih dari dua puluh tahun kehidupan, dan Anda tidak perlu 
melakukan apa pun untuknya, biarkan saja dia pergi. " 


Kau melepaskan anak ini yang tidak bisa membencimu 
bahkan sekarang, oke? Fangaluo menunjuk ke dua murid di 
mana kemenangan Van Gogh tampak mati. 


Kong Jing tanpa sadar menatap ujung jarinya, dan kemudian 
mendesah ngeri. Baru sekarang dia menemukan bahwa dia 
telah menyiksa anak sedemikian rupa. Jika dia tahu dia bisa 
membunuh anak ini jika dia memikirkannya, dia tidak akan 
menuruti keserakahannya! 


"Oke, aku biarkan dia pergi, aku biarkan dia pergi! Aku tidak 
ingin dia mati, sungguh! Selama lebih dari dua dekade, 
bagaimana mungkin aku tidak punya perasaan padanya, 
aku mencintainya, woo woo!" Kong Jing terengah-engah, 
dan Van Gogh percaya bahwa pengakuannya tulus, karena 
liontin giok seukuran giok dengan cahaya abu-abu benar- 
benar keluar dari telapak tangannya dan adalah van Gogh. 
Pegang erat-erat. 


Inilah yang membuatmu. Van Gogh meremas batu giok 
berbentuk ikan dan berkata kepada Van Gogh yang tiba-tiba 
membuka matanya. 


Tuan Ding, ulurkan tanganmu. Fangallo menoleh untuk 
menatap Ding Yu. 


Ding Yuli mengulurkan tangan dan bertanya, "Guru Fan, apa 
yang perlu saya lakukan?" 


"Aku ingin kamu membuat permintaan dan membiarkan Van 
Gogh terus hidup. Hal ini dapat mendengar panggilan hati 
umat manusia. Jika keinginanmu menembus batas dan 
didengar olehnya, itu akan membantumu menyadari. Di 
dunia ini, siapa yang paling menginginkan Van Gogh hidup 
terus, saya pikir orang ini hanya Anda. "Berbicara tentang 
ini, Van Goro, yang selalu memiliki ekspresi serius, benar- 
benar menunjukkan senyum yang dangkal. 


Saat dia melihat Ding Yu, dia tahu bahwa bakat ini adalah 
harapan kelangsungan hidup Van Gogh. 


"Aku, biarkan aku membuat permintaan? Apakah hanya 
aku?" Ding Yu, yang selalu dikenal sebagai harimau yang 
tersenyum, berubah warna merah dan sedikit terkejut. 


Fan Kaixuan menatapnya tanpa sadar. Wajah tua itu tidak 
bisa menunjukkan ekspresi yang rumit, tapi ada cahaya 
yang tidak diketahui artinya di mata mendung. 


Ding Yu meliriknya dan bertanya dengan serius, "Apa 
artinya ingin menembus batas? Bagaimana jika itu tidak 
bisa dilanggar?" 


"Menembus batas berarti bahwa keinginanmu agar Van 
Gogh hidup di atas semua rencana hidupmu. Kamu peduli 
dengan hidupnya seperti kamu peduli dengan hidupmu. Jika 
keinginanmu tidak mencapai tingkat itu, dia hanya Bisa 
menunggu sampai mati. Apakah Anda akan mencobanya? " 


Wajah tua Ding Yu kemerahan, tetapi dia mengangguk 
dengan tegas: "Cobalah, kecuali aku sepertinya tidak punya 
kandidat yang lebih cocok." 


Fan Kaixuan mencoba yang terbaik untuk memegang 
pergelangan tangannya dan menggelengkan kepalanya 
sedikit. 


Ding Yu menatap matanya yang berlumpur dan segera 
mengerti apa yang dia maksud. Dia khawatir doa ini akan 
membuatnya melompat keluar dari lubang ibunya dan jatuh 
ke dalam lubang Ding Yu. Karena hidupnya diberikan oleh 
orang lain, dia akan menuruti orang itu tanpa syarat, yang 
bukan yang dia inginkan. Dia takut prospek dimanipulasi, 
dan menolak mengikat dengan Ding Yu. Dia bahkan lebih 
enggan untuk menerima bantuan pihak lain dan 
dipengaruhi oleh perasaan yang melanggar hukum alam. 


Sebenarnya, dia sudah lama tahu bahwa Ding Yu memiliki 
pemikiran yang berbeda tentang dirinya, tetapi dia selalu 
berpura-pura tidak tahu, dan bahkan dengan terampil 
menggunakan perasaan Ding Yu untuk kepentingan dan 
pengembangan dirinya sendiri. Tanpa dana terus-menerus 
dari Ding Yu dan jaringan hubungan yang kuat, ia tidak 
mungkin mengembangkan Triumph Group menjadi raksasa 
hanya dalam beberapa tahun. 


Dia memang putra Kong Jing, dan hatinya juga egois dan 
dingin, bahkan pada saat hidup dan mati, dia dapat secara 
akurat memahami pemikiran dan pemikiran Ding Yu. Dia 
mengerti bahwa selama dia menunjukkan sedikit 
ketidaknyamanan dan keengganan, pihak lain akan 
berkompromi tanpa syarat. 


Ding Yu menatap matanya yang penuh perlawanan dan 
perhitungan, dan tiba-tiba tertawa. 


Kamu jangan khawatir, aku tidak akan melakukan hal yang 
berlebihan. Dia perlahan-lahan membuka tangan teman - 
nya dan menutupi telapak tangan Fangalo yang memegang 
Yu Pei, berkata satu per satu: Aku Ding Yu, kuharap Van 
Gogh akan panjang. Hidup yang panjang dan sehat. " 


Dia berhenti untuk waktu yang lama sebelum berkata 
dengan bodoh lagi: "Saya ingin dia hidup tanpa dikuasai 
oleh siapa pun, tanpa dipengaruhi oleh siapa pun, hanya 
untuk dirinya sendiri, untuk hidup bebas dan bebas sekali." 


Liontin batu giok tiba-tiba meledak menjadi cahaya terang, 
dan kemudian perlahan-lahan menyatu dengan telapak 
tangan Vanguard, menghilang. Pada saat yang sama, wajah 
tua Fan Kaixuan menjadi berat dan muda dan tampan: 
tubuh kurusnya mulai mengembang, rambut putihnya 


rontok sepenuhnya, dan rambut hitamnya tumbuh: gigi 
longgar dengan cepat ditata dengan kuat dan rapi ... 


Setelah beberapa saat berusaha, ia kembali ke keadaan 
puncaknya, dan kekaburan di matanya menyapu, 
memancarkan cahaya terang. Dia memandangi tubuhnya 
yang berotot, wajahnya benar-benar tidak bisa dipercaya, 
dan tiba-tiba dia merasa bahwa semuanya barusan tampak 
seperti mimpi yang tidak masuk akal. 


Kong Jing berteriak kaget, dan Fangallo melambai ke Dr. 
Song, memanggilnya untuk mengikutinya pergi. 


Ding Yu bahkan tidak berpikir bahwa keinginannya benar- 
benar dapat diwujudkan, tetapi setelah kegembiraan, dia 
hanya meninggalkan bantuan penuh. Dia dikejar dari 
Amerika Serikat ke Cina untuk pria ini, pindah dari New York 
ke Beijing, mengambil banyak risiko, dan mendapatkan 
banyak manfaat, tetapi dia juga kehilangan lebih banyak 
dari dirinya sendiri. Saya tidak tahu kapan, matanya akan 
selalu mengikutinya, pikirannya akan selalu dikendalikan 
olehnya, dan bahkan mengontrak masalah alkoholisme, 
hanya untuk menemukan kenyamanan ilusi dalam mania 
dan keracunan. 


Tetapi pihak lain tahu segalanya, tetapi dia bisa 
memberitahunya untuk minum anggur lebih sedikit, 
memberinya sedikit harapan, dan menggunakannya lebih 
tidak hati-hati untuk mencapai tujuan tertentu. 


Cukup sudah, Ding Yu berkata dalam hati dalam hati: 
Pembayaran macam ini cukup untuk membiarkan orang ini 
hidup bebas, dan itu tampaknya merupakan hadiah terbaik 
dalam hubungan tanpa harapan ini. Dia menyaksikan 
kemenangan Vatikan tenggelam dalam ekstasi, tersenyum 


puas dan cepat, dan kemudian mendorong membuka pintu 
untuk mengikuti Vatikan. 


Ketika Fan Kai kembali kepada Tuhan, hanya ibu dan dirinya 
yang tersisa di bangsal, Fan Jialuo pergi, Song Rui pergi, dan 
bahkan Ding Yu menghilang. Kenapa dia tidak tinggal? 
Bukankah dia sangat ingin aku pulih dan hidup untuk waktu 
yang lama? Keinginannya bahkan dapat menutupi 
ketamakan Kong Jing dan benar-benar menyelamatkanku. 
Kenapa dia pergi dengan diam-diam? 


Fan Kaixuan mengerutkan kening, dan merasakan tiba-tiba, 
saat kelahiran kembali tanpa partisipasi Ding Yu ini 
tampaknya telah kehilangan sebagian besar warna dan 
artinya. Dia tidak punya waktu untuk memakai sepatu dan 
mendorong membuka pintu dan mengusirnya, tetapi dia 
hanya melihat koridor kosong. 


Dokter yang hadir keluar dari bangsal di sisi yang 
berlawanan dan melihat bahwa penampilan dan kondisinya 
benar-benar pulih ke puncak Vatikan, dan stetoskop di 
tangannya jatuh ke tanah dengan jepret. 


"Keajaiban, keajaiban! Guru Vatikan benar-benar 
menciptakan keajaiban!" 


Tetapi Vatikan dengan penuh kemenangan memandang 
pintu keluar yang kosong di ujung koridor, dan diam-diam 
bergumam dengan getir: Keajaiban ini bukan diciptakan 
oleh Van Gogh, itu adalah teman seumur hidupku. 


Psychic Chapter 148: 


Berita bahwa Van Gogh memasuki rumah sakit untuk 
mengunjungi Van Gogh tidak lama setelah berita itu keluar, 
Van Gogh ditemukan dan dipulangkan.Beberapa wartawan 
mengambil foto dia ketika dia masuk ke dalam mobil. 


Tubuhnya masih kuat dan wajahnya cukup luar biasa, sama 
sekali tidak seperti la adalah pria yang sembuh dari 
penyakit serius. 


Tidak ada yang bisa menjelaskan fenomena aneh ini. 
Reporter mewawancarai para dokter di rumah sakit, dan 
mereka semua tidak tahu apa-apa tentang itu dan tidak 
tahu mengapa. Maka publik mulai berkonspirasi teori, 
menunjuk ke foto-foto jam naga kejayaan Vatikan tua yang 
diungkapkan sebelumnya, padahal dia hanya menderita 
penyakit ringan, yang dibesar-besarkan oleh beberapa 
orang. Van Gaal menggunakan hype kemenangan Vatikan 
untuk membentuk paranormal, dan ia berhasil menggosok 
kepanasan presiden Universitas Vatikan. 


Retorika ini telah memenangkan persetujuan banyak orang, 
dan kemudian orang-orang ini membuat banyak komentar 
di internet yang mengejek Van Gogh. Dalam analisis 
terakhir, fenomena ini masih berupa kalimat - orang-orang 
yang mau percaya akan selalu percaya, orang-orang yang 
tidak mau percaya akan mengejek Anda bahkan jika Anda 
menempatkan kebenaran di depan mereka. Apa yang 
mereka pertahankan tidak pernah benar, tetapi paranoia 
mereka sendiri. 


Sikap Triumph seperti tamparan besar di wajah orang-orang 
ini. Fan Kaixuan secara pribadi menulis surat terima kasih 
yang tulus, yang diposting di Weibo pribadinya dan situs 
web resmi perusahaan, dan @Van Galo, juga mendaftarkan 
daftar panjang penuntutan, dan mengirim surat pengacara. 
Netizens melihat lebih dekat dan menemukan bahwa orang- 
orang di daftar ini ternyata adalah fitnah dan pencela Van 
Gogh. Van Gogh benar-benar bermain! Dia menunjukkannya 
dengan tindakan praktis - posisi Vanguard adalah posisinya 
dan posisi perusahaan. 


Menghadapi kekuatan serangan berkah uang yang kuat, 
bintik matahari dan semprotan hampir tidak bisa 
dikalahkan, jadi mereka semua tutup mulut dan tidak berani 
mengingkari kata-kata Van Gogh. 


Hanya setelah satu minggu Van Gogh bertemu dengan Van 
Gogh di sebuah klub pribadi. Dia duduk sendirian di dekat 
jendela, menatap kosong ke langit kelabu dan kerumunan 
ramai di luar, dengan ekspresi kosong di wajahnya. 


Fangalo membuka pintu Yajian tepat waktu, memegang 
anak laki-laki kecil yang lucu di tangannya, dan anak laki- 
laki itu juga memegangi patung kuning setinggi setengah 
kaki di tangannya. 


Guru Vatikan, silakan duduk. Fan Kaixuan segera bangun 
dengan linglung, berdiri untuk menyambut keduanya, dan 
membuka kursi untuk mereka secara pribadi. 


Terima kasih. Van Gogh mengangguk dengan sopan, dan 
bocah laki-laki itu mengucapkan terima kasih dengan jernih, 
lalu menempatkan pria kuning kecil itu di atas meja. 


Fan Kaixuan melirik ringan pada pria kuning kecil itu, dan 
kemudian ekspresinya tiba-tiba menegang. Mata pria kuning 
kecil itu berbalik! Tidak ada yang aneh dengan buku ini. 
Mata banyak boneka bisa diputar, tetapi yang menakutkan 
adalah mata ditutupi dengan darah merah. Ketika mereka 
berputar, mereka tidak bergoyang secara acak, tetapi secara 
sadar melirik dan mencari, dan akhirnya mata burung- 
burung Dia memperbaikinya langsung di wajahnya, seolah- 
olah dia benar-benar bisa melihatnya. 


Untungnya, Van Gogh telah menggunakan medan magnet 
untuk mengisolasi kutukannya, jika tidak, kemenangan Van 
Gogh mungkin tidak sesederhana ketakutan. 


Mainan guru Vatikan sangat istimewa. Fan Kaixuan 
membeku untuk waktu yang lama sebelum perlahan-lahan 
membuka sudut mulutnya, memperlihatkan senyum 
enggan. Bagaimana dia bisa berpikir orang ini pembohong? 
Begitu banyak hal unik yang ditampilkan pada pemuda itu, 
mengapa dia tidak bisa melihatnya? 


Manusia adalah makhluk yang benar-benar buta dan keras 
kepala. Seperti yang dikatakan psikolog sosial Prancis 
terkenal Gustave Le Pen - ketika seorang individu adalah 
individu yang terisolasi, ia memiliki karakteristik 
kepribadiannya sendiri yang khas. Namun, ketika ia mulai 
berintegrasi ke dalam kelompok, semua kepribadiannya 
akan dikuasai oleh kelompok ini, dan pikirannya akan 
segera digantikan oleh pemikiran kelompok. Ketika sebuah 
kelompok ada, ia memiliki karakteristik emosi, tidak ada 
keberatan dan IQ rendah. 


Ya, yang disebut massa sebenarnya adalah sekelompok 
orang yang sama. Yang disebut "mata massa tajam" 
seringkali hanya merupakan kekeliruan. Kebenaran hanya 
diketahui oleh beberapa orang, dan ini adalah kenyataan 
yang kejam. 


Fan Kaixuan menarik matanya yang ketakutan, 
menggelengkan kepalanya dan menertawakan dirinya 
sendiri. Dia dulunya adalah orang bodoh yang secara 
membabi buta mengikuti orang banyak. 


Guru Vatikan, ini yang kamu inginkan, dia mendorong tas 
arsip tebal di depan Vangaro. 


Van Gaal tidak munafik, membukanya langsung, dan 
kemudian mengangguk puas. Ini adalah serangkaian 
sertifikat hak milik untuk rumah tua Vatikan. Nama kepala 


keluarga semuanya diubah dari Bukit Vatikan menjadi 
Vangaro. 


"Fan Luoshan akan bangkrut, dia senang menjual rumah 
kepada saya, tetapi prosedur yang relevan agak rumit, jadi 
itu menunda banyak waktu." Fan Kaixuan berkata sambil 
menuangkan teh ke dua tamu: "Ding Yu kembali ke Amerika 
Serikat , Dia juga menjual semua saham perusahaan kepada 
saya, dan mungkin tidak akan kembali lagi di masa depan. " 


Aku tahu, dia memanggilku ketika dia pergi. Van Gogh 
sangat jelas tentang ini. Untuk datang dan pergi, berhenti 
dan pergi, naik turun, ini adalah hidup. 


Fan Kaixuan dengan lembut menurunkan teko, dan 
muridnya kehilangan fokus lagi. Ada banyak gambar di 
benaknya, dan setiap gambar menunjukkan sosok orang 
yang sama, orang itu tertawa liar dalam ingatannya, 
menyebarkan perilakunya, memutar alisnya dan 
mengepalkan giginya, dan ada mata yang tajam. Jangan 
menundukkan kepala kepada siapa pun. Namun, satu- 
satunya waktu dia menundukkan kepalanya adalah untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Sejauh ini, surat permintaan 
maaf yang ia posting di Weibo telah disindir oleh netizen 
sebagai "standar berlutut." Ketika ibunya bermain-main 
dengan hidupnya, dia berlari keluar untuk kemungkinan 
yang sangat tidak mungkin. Dia mencoba yang terbaik 
untuknya. 


Ya, Ding Yu selalu seperti ini. Entah dia tidak melakukannya, 
atau dia melakukannya dengan ekstrem. Sama seperti 
perasaannya untuk kemenangan Van Gogh selama 
bertahun-tahun, itu mengalir seperti torrent, tapi dia tidak 
pernah berpikir berapa banyak yang akan dia dapatkan. 
Bahkan, dia sangat pintar, dia seharusnya 
mempertimbangkan kemungkinan tidak bisa kembali? Bagi 


Wu Kaixuan, tidak berdarah sama sekali tidak berarti apa- 
apa, tetapi baginya, itu seperti omong kosong. Dia hidup 
dan bahagia, ini adalah kata-kata aslinya. 


Memikirkan alis pria itu, Fan Kaixuan tidak bisa menahan 
senyum, tetapi dia dengan cepat mengumpulkan 
senyumnya, dan bertanya dengan suara bisu: "Tuan Fan, 
apakah keinginan Ding Yu benar-benar tidak berpengaruh 
padaku?" 


Fangallo tersenyum pelan: "Mengapa kamu bertanya?" 


"Aku ..." Fan Kaixuan dengan hati-hati mempertimbangkan 
kata-kata itu dan dengan hati-hati mengomentari suasana 
hatinya: "Ketika dia memutuskan untuk pergi, hatiku 
sepertinya tiba-tiba kosong. Aku akan sering jatuh ke dalam 
kebingungan , Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan 
selanjutnya, apakah ini benar-benar abnormal? Apakah dia 
seperti Kong Jing, mengendalikan hidup saya dengan 
sebuah keinginan? "Dia mengepalkan tinjunya dan 
berusaha melawan jenis emosi yang seharusnya tidak 
muncul. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan terus bertanya: 
"Ketika Anda memikirkannya, selain kekosongan 
kekosongan, emosi apa yang Anda rasakan? Apakah Anda 
merasa bahwa hidup Anda mandul seperti di masa lalu? 
Apakah Anda merasa kekosongan batin Anda mengerikan 
ketika malam sepi? ? " 


Fan Kaixuan berpikir untuk waktu yang lama sebelum 
perlahan-lahan melepaskan tinjunya: "Tidak, ketika aku 
memikirkannya, hatiku tiba-tiba akan kosong, tetapi dengan 
cepat akan diisi dengan lebih banyak kenangan." Dia 
menekan dadanya, Ada sedikit senyum di sudut mulutku: 
"Aku tidak merasa mandul, aku hanya merasa puas. Ketika 


dia masih di sisiku, aku benar-benar memiliki kehidupan 
yang sangat memuaskan dan menyenangkan. Dia dan aku 
adalah mitra terbaik. Aku Orang ini sangat suka 
berpetualang, dan sering kali mati pedang. Orang yang 
bekerja dengan saya akan takut dengan radikalisme saya, 
dan kemudian mencoba yang terbaik untuk menghentikan 
pengambilan keputusan saya yang tampaknya gila. Hanya 
dia yang akan berdiri dan bertepuk tangan di meja dan 
berkata kepada saya dengan tegas: ikuti kamu Idenya 
adalah untuk melakukannya. Lao Tzu punya uang dan tidak 
takut kehilangan! Yang lain mengatakan bahwa dia adalah 
seorang lelaki. Investasi paling sukses dalam hidupnya 
adalah saya, tetapi saya tahu bukan itu masalahnya. 
Kadang-kadang, keputusannya lebih tepat dan lebih akurat 
daripada keputusan saya. Ambil risiko, tetapi selalu menuai 
manfaat besar. Dia sering mengejutkan saya. " 


Fan Kaixuan terkekeh, tetapi menutup matanya dan 
menghela nafas: "Dia sering memberitahuku dengan penuh 
kemenangan: Fan Kaixuan, kami adalah mitra terbaik. 
Tahukah kamu? Kedua pedang kita tidak terkalahkan di 
dunia! Secara pribadi, aku juga Berpikir seperti ini, saya 
selalu berpikir dia akan menemani saya berkeliling dunia, 
tetapi tidak pernah berpikir dia akan pergi lebih dulu suatu 
hari. " 


Dia membuka matanya dan akhirnya mengungkapkan 
sedikit depresi ekstrim dan keraguan dalam suaranya yang 
rendah: "Tuan Brahma, mengapa dia pergi? Bagaimana dia 
rela meninggalkan saya karena dia berharap saya selamat? 
Dia seharusnya menyukai saya. ? " 


Van Gogh bukan ahli emosi, dan bingung dengan masalah 
ini untuk sementara waktu. Tetapi tidak masalah, dia 
memiliki bantuan di luar lokasi, jadi dia mengirimkan 
pertanyaan itu kepada Dr. Song secara utuh. Setelah 


menunggu beberapa detik, dia menatap layar ponselnya 
dan perlahan berkata: "Cinta sejati tidak pernah dimiliki, 
ketika kamu memahami kalimat ini, kamu akan mengerti 
mengapa Ding Yu pergi. Kong Jing telah mengendalikan 
setengah hidupnya. Selain terus hidup, apa harapan 
terbesarmu? " 


Fan Kaixuan berpikir sejenak dan menjawab: "Ini adalah 
kebebasan." 


Fangallo menatap layar ponsel, dan ada juga pencerahan di 
matanya: "Jadi, keinginanmu adalah harapan utama Ding 
Yu. Dia ingin memberimu bukan hanya kehidupan tetapi 
juga kebebasan sejati." 


Kejutan yang dibawa kalimat ini kepada Fan Kaixuan hampir 
tak terbayangkan, seolah-olah pemandangan hari kematian 
muncul lagi di matanya. Dia setengah berbaring di tempat 
tidur rumah sakit, memegang tangan Ding Yu erat-erat, 
mencoba untuk memaksa keinginannya ke sisi lain. Ding Yu 
menatap dalam-dalam ke matanya, dan dia sudah 
memahami keinginan  batiniahnya tanpa kata-kata 
komunikasi, jadi dia membiarkannya hidup, dan kemudian 
dia pergi... 


"Apakah ini yang terjadi? Untuk meyakinkan saya 
sepenuhnya, jadi dia benar-benar menghilang dari hidup 
saya." Fan Kaixuan bergumam, ekspresi wajahnya tampak 
sedih dan murung. 


Apakah kamu benar-benar lega? Tanya Van Galo. 


Fan Kaixuan membeku untuk waktu yang lama sebelum 
perlahan menggelengkan kepalanya, lalu tiba-tiba berdiri 
dan melangkah pergi. Dia berjalan terlalu tergesa-gesa dan 
menjatuhkan dua kursi lembut di belakang dan di 
sampingnya. Suara keras kursi jatuh ke tanah, 


menyebabkan mata Xu Yiyang dan Xiao Huangren bergetar 
pada saat bersamaan. 


Saudaraku, mengapa dia tiba-tiba pergi? Xu Yiyang 
bingung. 


Dia pergi mencari temannya. Fangalo mengangkat 
teleponnya dan mengirim pesan dengan hormat: (Dr. Song, 
kamu benar-benar profesional! 


Pria ini jelas hanya orang biasa, tetapi ia dapat melakukan 
hal-hal yang bahkan tidak bisa dilakukan oleh paranormal. 


Setelah menerima sertifikat real estat, Fangallo membawa 
Xu Yiyang ke rumah tua Fanjia. Untuk mengungkapkan 
ketidakpuasannya, Fan Luoshan memberhentikan semua 
karyawan rumah tua sebelum pergi, dan memindahkan 
furnitur mahal, dan bahkan bunga-bunga di taman semua 
dihapus.Kastil megah yang asli sekarang mandul . 


Tapi Van Gaal sangat puas dengan kemandulan itu. Dia 
mengambil tangan Xu Yiyang dan perlahan memasuki ruang 
bawah tanah dengan luas beberapa ratus meter persegi. 


Saudaraku! Xu Yiyang menatap ubin lantai yang telah 
diinjak-injak kakinya, dan ekspresinya terkejut. Ubin lantai 
ini diukir dengan garis-garis yang sangat kompleks. Setelah 
menyatukannya, sebuah pola lingkaran besar terbentuk. Di 
tengah-tengah pola itu ada seekor naga hitam, yang 
memegang kepalanya, membuka mulutnya, dan 
meludahkannya. Yin yi tak berujung. Udara gelap begitu 
kuat sehingga hampir mengembun menjadi fluida, berteriak 
keras ke tepi pola melingkar, tetapi dihisap kembali oleh 
Longkou lagi. 


Longkou menghembuskan napas dan menghirup, seolah- 
olah makhluk hidup bernafas, dan ruang bawah tanah yang 


kosong ini selalu diisi dengan yin dingin. Orang-orang yang 
tinggal di sini selama setengah jam akan dibawa pergi oleh 
Yin Oi, dan kemudian perlahan-lahan mati karena kematian, 
tetapi di sini untuk orang-orang Xu Yiyang dan Xiao Huang, 
itu sama baiknya dengan surga. Mata mereka bersinar 
seperti empat bola lampu, bersinar terang karena 
kegembiraan. 


Saudaraku! Xu Yiyang berjalan ke tengah pola melingkar, 
tetapi dia tidak berani mendekati naga hitam. Yinsha Oi 
adalah makanannya, tetapi Yinsha Oi yang terlalu kuat juga 
akan membuatnya berdebar. Dia menunjuk ke Naga Hitam 
dan berteriak, "Saudaraku, makanlah!" 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan terkekeh, lalu 
perlahan menginjak lantai dengan pola naga hitam, dan 
memasukkan tangannya ke mulut naga untuk 
mengeluarkan sesuatu. Lantai padat asli lembut seperti 
danau di bawah sentuhannya. 


Dalam beberapa saat, sebuah batu giok berbentuk ikan 
dipegang oleh telapak tangannya, persis sama dengan batu 
giok kecil yang dia kumpulkan sebelumnya, tetapi warnanya 
hitam pekat, dan cahaya yang dipancarkan sangat terang, 
menerangi ruang bawah tanah yang kosong ini. Itu seperti 
hari itu. Udara di rumah tersedot oleh liontin batu giok ini 
dan kembali ke keadaan normal. 


Van Gogh menatap liontin batu giok untuk waktu yang lama 
dan menggosoknya dengan lembut sebelum 
mengembalikannya ke Longkou lagi. Jika ada Yin Yin yang 
tampaknya lama bergema di lantai bawah paksa, gas Yinsha 
yang kuat menyemprotkan keluar dari Longkou lagi, dan itu 
terus-menerus tersedot masuk, membentuk siklus yang 
halus. 


Kita akan pindah ke sini lagi sebentar lagi, Van Gogh 
perlahan mundur, menunjuk ke naga hitam. 


Bagus! Xu Yiyang ingin mengangkat tangan dan kakinya 
mendukung. 


Fangallo mengambil pria kuning kecil itu di tangannya dan 
terkekeh, "Tapi dia bisa tinggal di sini dulu, kau setuju?" 


Mata pria kuning kecil itu mulai berguling dengan liar, dan 
setelah melambat, dia memperbaikinya di wajah Xu Yiyang, 
dan selalu hanya memancarkan murid dari mang jahat, 
yang sedikit diperbesar, dan kemudian diisi dengan air, dan 
dengan lembut Gempa bumi bergetar, menunjukkan 
semacam sikap menyedihkan dan indah. Harus dikatakan 
bahwa dengan tubuh keras pria kuning kecil itu, tampilan 
tampilan doa ini sangat menarik. 


Xu Yiyang, yang masih sangat enggan kepada pria kuning 
kecil itu, segera mengangguk dan setuju: "Zhuzhu 
menyukai tempat ini, biarkan dia tinggal di sini dulu!" 


Van Gaal menempatkan pria kuning kecil itu di Longkou dan 
membiarkannya perlahan-lahan meresap ke dalam nihility 
yang dibentuk oleh roh jahat. 


Psychic Chapter 149: 


Fangalo tidak bekerja sama sekali. Selain mengambil dan 
mengantar Xu Yiyang ke sekolah, sisa waktu mempelajari 
semua jenis pengetahuan. Duduk linglung di balkon di 
waktu luangnya adalah hari yang sangat menarik. Pada hari 
ini, Van Victory, yang telah lama menghilang, bahkan 
mengiriminya dua foto dengan catatan tambahan "Terima 
kasih". Dia membukanya dan tersenyum tiba-tiba. 


Foto itu diambil di kapal pesiar. Fan Kaixuan mengenakan 
kemeja putih longgar. Kancingnya tidak berkancing dengan 
baik, memperlihatkan sepotong besar dada berotot. Kulitnya 
lebih kecokelatan dari sebelumnya, dan dia terlihat sangat 
sehat dan paling mencolok. Masih senyum di wajahnya, 
begitu hangat dan nakal, sama sekali berbeda dari 
ketenangan dan pengekangan masa lalu. Dia tersenyum ke 
arah kamera, matanya berbinar gembira, dan tangan kanan 
memegang botol bir yang melilit leher Ding Yu, menarik pria 
itu ke dalam pelukannya. Ding Yu juga mengenakan kemeja 
kasual, tapi warnanya hitam, dan kulitnya masih sangat 
pucat, tetapi bayang-bayang dan kelelahan yang selalu ada 
di bawah matanya menghilang sepenuhnya, dan 
senyumnya lebih berlebihan daripada matahari yang 
membakar di langit. 


Keduanya tampak berbicara dan tertawa, dan mereka 
tampak mengolok-olok. Suasana hangat dan akrab hampir 
membanjiri foto dan menyebar ke orang-orang yang 
menontonnya. 


Gambar yang lain adalah pandangan belakang dari 
keduanya yang berdiri di atas batu karang. Ding Yu 
memandangi laut dan langit yang tak terbatas, tetapi 
Vatikan dengan kemenangan membalikkan kepalanya dan 
menatap wajahnya untuk waktu yang lama. Perasaan 
senang dari matahari terbenam menyeret siluet keduanya 
dan mengaburkan mereka. Berbatasan ... 


Van Gogh menatap kedua foto itu untuk waktu yang lama, 
dan bisa merasakan cinta di sekitar keduanya tanpa 
memperluas medan magnet. Mereka jatuh cinta. 


Senyum tetap melekat di mata Van Gogh untuk waktu yang 
lama, dia tidak tahu harus merespons apa, dan dia hanya 
menghela nafas dengan puas. Ketika dia hendak mematikan 


antarmuka obrolan, Yang Shengfei mengirim pesan dengan 
bahasa yang sangat sederhana: (Tuan Fan, si pembunuh 
menangkapnya! Menurut petunjuk yang Anda berikan, kami 
telah menemukan bukti pribadi dan fisik! 


Fangalo hendak mengucapkan selamat, dan ada banyak 
berita yang dikirim ke sana dengan sangat cepat. 


[Tapi masa penuntutan telah berlalu! Baru saja melewati 
Agustus ini! 


[Saya masih terlambat selangkah! 


IDia sangat arogan, tetapi dia menolak untuk melakukan 
apa pun di hadapan bukti kuat, tetapi memberi tahu saya 
bahwa masa penuntutan sudah berakhir! 


[Dia sengaja menyiksaku! 

[Guru Vatikan, untuk apa hukum itu? 

[Saya memiliki keraguan tentang pekerjaan saya. 

[Guru Vatikan, aku benci itu! Saya ingin membunuhnya! 


Fangallo ingin membujuknya untuk tenang, tetapi ujung 
jarinya tetap di layar ponsel tetapi dia tidak bisa mengatur 
bahasa yang efektif untuk waktu yang lama. Ketika dia tidak 
bisa merasakan dunia batin orang lain, kemampuannya 
sebenarnya sangat terbatas, dia juga orang biasa yang 
sering merasa tidak berdaya. Tidak ada yang bisa dia 
lakukan tentang hukum. Dia tampaknya tidak bisa berbuat 
banyak. Penghiburan sederhana tidak bisa memadamkan 
amarah Yang Shengfei yang mengamuk. Darah orang yang 
dicintainya harus dilunasi. 


Setelah berpikir sebentar, ia terbiasa mencegat pesan-pesan 
ini dan mengirimnya ke Dr. Song. Saya tidak tahu kapan Dr. 
Song telah menjadi penasihat psikologis eksklusifnya, tetapi 
ia sama sekali tidak menyadari hal ini. 


[Ini sepele. ] Song Rui merespon dengan cepat dan nadanya 
tenang seperti biasa. Di matanya, tampaknya tidak ada 
perbedaan antara hal-hal yang mudah dan sulit di dunia, 
hanya tergantung pada apakah Anda ingin melakukannya 
atau tidak. 


[Menurut penilaian saya, taktik kriminal si pembunuh 
sangat terampil, dan ia telah berpengalaman dalam 
menangani bukti kriminal. Dia memiliki kemampuan anti- 
pengintaian yang sangat kuat dan kualitas psikologis yang 
tinggi. Kematian Suster Yang Shengfei sama sekali bukan 
kejahatan pertamanya, atau yang terakhir. Pasti ada kasus 
lain di tubuhnya. Cukup gali kasus-kasus ini, dan dia 
berpikir bahwa "masa penuntutan telah berlalu" tidak akan 
menahan air sama sekali, karena tidak ada masa 
penuntutan untuk kasus pembunuhan berantai. Tidak 
peduli berapa lama waktu berlalu, UU Penuntutan Publik 
akan mempertahankan hak untuk menuntutnya. 


[Anda bertanya di mana Yang Shengfei sekarang, saya akan 
segera pergi untuk membantunya  menginterogasi 
tersangka. 


Pesan Song Rui seperti lampu yang memandu jalan, 
menerangi mata Van Gogh, dan membuat bibirnya yang 
lurus terangkat seperti busur dangkal. Dia segera 
menjawab: [Aku akan pergi denganmu. 


Song Rui: (Bagus. Tidak ada yang tahu bagaimana dia 
tersenyum dengan puas di layar.Setelah mengatakan begitu 


banyak, dia hanya ingin melakukan perjalanan dengan 
orang ini. 


Fangallo mengirim tangkapan layar percakapannya dengan 
Dr. Song ke Yang Shengfei dan bertanya, "Di mana Anda 
sekarang?" 


Yang Shengfei segera menjawab: (Guru Penggemar, terima 
kasih! Kami sekarang berada di Nanshi! Saat ini, kami hanya 
bisa menahannya selama dua puluh empat jam. Sekarang 
waktu telah berlalu delapan belas jam, Anda harus cepat! 
Pada saat ini, dia tidak bisa peduli dengan kesopanan, itu 
adalah kunci untuk merekrut penyelamat dengan cepat! 


(Oke, Dr. Song dan saya segera datang. Van Gallo seperti 
portir, dengan rajin mentransfer tangkapan layar obrolan 
Yang Shengfei ke Dr. Song. 


Song Rui: [Saya pergi memesan tiket penerbangan, nanti 
saya akan pergi ke sekolah untuk bertemu Yang Yang, kami 
juga akan membawanya. 


Van Gogh yang hampir lupa menempatkan Xu Yiyang 
memerah canggung. Ketika dia pertama kali mulai belajar 
bagaimana menjadi seorang ayah, dia sering lupa membawa 
peran baru ini. 


IDr. Song, apa yang harus saya lakukan tanpamu? | Dia 
mengirimkan kalimat ini dengan serius, lalu pergi ke balkon, 
memindahkan katak ke tangki ikan kecil, mengambil 
gambar, dan terus bertanya: [Bisakah itu pergi bersama 
kami? 


Song Rui hampir tertawa ketika dia melihat katak dengan 
mata melotot di foto, dan mendesah: (Tidak, tidak ada 
prosedur karantina yang sesuai, ia tidak bisa naik ke 
pesawat. Anda dapat memasangnya di tangki ikan besar 


dengan rantai ekologis lengkap, yang berisi air, lahan 
basah, tumbuh-tumbuhan, dan tentu saja serangga, 
sehingga dapat bertahan lama untuk waktu yang lama 
tanpa perhatian Anda. 


[Tapi aku tidak punya tangki ikan seperti itu. ] Vanjaro 
mengetik kata-katanya yang kusut. 


Saya punya. Song Rui berbalik dan membuat video tangki 
ikan rantai ekologis besar yang dia persiapkan dengan hati- 
hati, dan mengirimkannya kepada orang-orang muda. 
Setelah itu, dia secara alami memerintahkan: (Jaga barang- 
barang, bawa hewan peliharaanmu ke bawah, dan aku akan 
menjemputmu. Siapkan katak terlebih dahulu, lalu jemput 
Xu Yiyang, lalu kita berangkat. Saya sudah membeli 
tiketnya. ] Dia menyerahkan tangkapan layar lain untuk 
memesan tiket. 


Van Gogh mengerutkan kening dengan bingung: 
IBagaimana Anda membelinya, saya akan mengirimkan 
nomor ID saya kepada Anda. 


Apakah kamu melupakannya? Berapa kali Anda memasuki 
Biro Keamanan Publik? Berapa kali saya membaca formulir 
informasi identitas Anda? Saya sudah dapat mengingat 
nomor ID Anda. 


Wajah tua Fangalo memerah, dan sekali lagi dengan tulus 
menghela nafas: (Dr. Song, Anda punya teman, jadi Anda 
bisa meminta lebih banyak! 


Song Rui tidak menjawab kata-kata lagi karena dia 
memegang kepalanya dan tertawa rendah. Saya tidak 
punya teman untuk ini. 


Van Gogh mengunjungi rumah Dr. Song untuk pertama 
kalinya. Ini adalah apartemen besar tingkat datar dengan 


luas lebih dari 200 meter persegi. Ruangannya sangat luas 
dan dekorasinya sangat rumit. Tiga warna utama hitam, 
putih, dan abu-abu membagi ruangan menjadi banyak area 
berbeda. Menunggu, ada tangki ikan besar yang 
panjangnya lima atau enam meter dan lebih dari satu meter. 
Ada batas air dangkal, lahan basah berlumut, dan bakung 
dan bunga lili calla. Bunga dan rumput liar berantakan. 


Karena ruangan itu sangat sunyi, Van Gaalo bahkan dapat 
mendengar suara jangkrik rendah yang berasal dari tangki 
ikan. Tangki kaca ini yang dapat dilihat oleh manusia sekilas 
tidak diragukan lagi adalah dunia yang lengkap untuk 
katak. 


"Aku ragu itu akan bahagia," Fangalao mengangkat tangki 
ikan kecil yang malang di tangannya dan bercanda: 
"Kesenjangan antara kaya dan miskin terlalu besar." 


"Kalau begitu kamu harus memindahkan tangki ikan ini 
bersama ketika kamu kembali. Awalnya aku berencana 
untuk memberikannya padamu." Song Rui membawa koper 
di satu tangan dan melingkarkan tangannya di bahu 
pemuda itu, baik dalam nada maupun cara. 


Van Gaal sudah terbiasa dengan keintiman semacam ini, 
dan secara alami melaporkan rencana berikutnya: "Setelah 
beberapa saat, saya akan kembali ke rumah tua keluarga 
Fan." 


Song Rui juga pernah menghadiri perjamuan di rumah tua 
Fanjia, dan berkata: "Saya ingat ada taman buatan. Ada 
kolam yang digali di taman, dan banyak bunga lotus 
ditanam. Seharusnya lebih cocok untuk memelihara katak. 
Seberapa mewah botol kaca itu? Tidak seluas dunia luar. " 


"Kau benar, aku berpikir untuk melepaskannya sejak lama. 
Meskipun itu bisa hidup damai untuk waktu yang lama di 


bawah kelopak mataku, aku pikir itu lebih bersedia untuk 
kembali ke alam, bahkan jika itu hanya sehari, itu juga 
merupakan kemenangan Seratus tahun penjara. " 


Kalimat terakhir pemuda itu dengan kesedihan dan ingatan 
yang sangat pucat ditangkap dengan tajam oleh Song Rui. 
Dia dengan hati-hati mengevaluasi kalimat itu, dan 
kemudian matanya perlahan menjadi gelap. Dunia luar lebih 
baik dari seratus tahun penjara, jadi Anda telah dipenjara 
juga, kan? Jadi Anda sangat menyukai katak ini karena ini 
adalah mikrokosmos Anda. 


Meskipun dia tidak pernah menanyakan masa lalu pemuda 
itu, pemahaman Song Rui tentang dia telah mencapai 
tingkat yang sangat dalam. Saat menatapnya, dia 
menggunakan hatinya, bukan matanya. 


Keduanya membawa Xu Yiyang ke Nanshi semalam, dan 
ketika mereka tiba di Administrasi Umum Nanshi, waktu 
telah berlalu 21 jam, dan si pembunuh akan dibebaskan 
dalam tiga jam. Zhuang Zhen dan Yang Shengfei, yang 
sangat panas di mata mereka, bergegas keluar dari ruang 
mendengarkan untuk menyambut keduanya.Untuk 
menghindari kecurigaan, mereka tidak berpartisipasi dalam 
deteksi dan interogasi kasus ini, tetapi hanya memberikan 
banyak petunjuk kepada rekan-rekan mereka di Nanshi. 


"Dia memiliki mulut yang ketat dan menolak untuk 
mengakui apa pun. Kami telah mencobanya lebih dari 20 
jam berturut-turut. Dia selalu berekspresi seperti ini." Yang 
Shengfei mengertakkan gigi dan menatap si pembunuh di 
seberang cermin perspektif. Dua puluh tahun kemudian, dia 
sudah berusia lima puluhan, tetapi tubuhnya masih kuat. 
Wajah jujur dengan mulut kerang adalah jenis tersangka 
yang paling sulit untuk dihadapi. 


Dia mengenakan kemeja biru dan celana panjang yang 
sangat bagus, dan dia memakai sepatu kulit hitam, dia 
berpakaian sangat sederhana, dan penampilannya tak 
terlupakan. Berjalan di jalan, Anda tidak akan pernah 
memandangnya lebih jauh, tetapi Anda dapat menarik 
kesimpulan bahwa ia adalah pria yang jujur melalui 
wajahnya yang baik hati. 


Tetapi orang yang jujur tidak akan pernah membunuh, dan 
dia tidak akan bisa menahan polisi selama lebih dari 20 jam 
interogasi. Jika kasus itu adalah kejahatan impulsif, dan itu 
adalah satu-satunya kejahatannya, maka rasa bersalah akan 
menyebabkan penyiksaan terus menerus untuknya, dan 
karakteristik fisiknya tidak akan sekuat, gelap, dan sekuat 
dia sekarang. 


"Pasti ada kasus lain padanya. Kamu membiarkan kawan- 
kawan di dalam keluar dan menggantikan aku dan Van 
Gogh," bisik Song Rui. 


Bagus! Yang Shengfei segera berlari untuk memberi tahu 
orang-orang di ruang interogasi. 


Zhuang Zhen memandang Fangalore dan berkata dengan 
tulus: "Terima kasih. Informasi yang Anda berikan benar, 
yang memungkinkan kami menemukan saksi, bukti materi, 
dan pembunuh. Rok itu disimpan oleh orang tua gadis itu 
selama 20 tahun. Saya tidak berani mencucinya, masih ada 
darah Yang Shenglan dan DNA si pembunuh. " 


Tidak perlu berterima kasih, Fangallo melambaikan 
tangannya. 


Zhuang Zhen mengambil satu gulungan barang dari 
kopernya dan berkata dengan benar, "Ini terima kasih 
untukmu." 


"Bermasalah ..." Setelah membuka hadiah itu, ekspresi 
Fangallo menjadi tidak habis-habisnya. 


Song Rui tertawa dengan tinju di bibirnya. 


Jika disortir menurut peringkat pemberian hadiah, Song Rui 
adalah lulusan pasca-doktoral, maka Zhuang Zhen pasti 
belum pernah membacanya di taman kanak-kanak. Volume 
yang ia kirim adalah panji-panji, latar belakang merah, dan 
kata-kata Jin Cancan, dari kanan ke kiri. Dikatakan-Wali 
Hukum, Nurani Sosial. 


Van Gogh menatap delapan kata ini dalam diam untuk 
sementara waktu, dan benar-benar tersenyum dengan tulus: 
"Terima kasih, aku sangat menyukai hadiah ini. Orang selalu 
harus membela sesuatu di dunia." 


Zhuang Zhen menatap tajam ke matanya dan memutuskan 
bahwa dia benar-benar menyukainya. Wajah dingin itu 
akhirnya melembut. "Maaf, aku dulu salah paham 
denganmu. Semua orang di biro mengatakan kau baik, dan 
aku juga seperti ini Saya pikir. "Dia jarang memuji orang, 
dan itu sudah batas untuk mencapai tingkat ini. 


Tapi sikap Van Gogh membuatnya rileks sepenuhnya. Pihak 
lain dengan lembut mengangguk dan mengucapkan terima 
kasih. Dia tidak berpegang pada masa lalu dan tidak merasa 
bangga. Seperti anggota tim selalu menyatakan, guru 
adalah orang yang terhormat. . 


Yang Shengfei telah kembali setelah melihat kungfu 
keduanya. Ketika dia melihat spanduk, dia merasa seperti 
jatuh: "Kapten, apakah kamu benar-benar memberikannya 
kepada Guru Vatikan? Mari kita tidak kembali dan 
memikirkannya dengan hati-hati? , Kamu sangat ... " 


Ratapan Yang Shengfei terhalang oleh pintu ruang 
interogasi. Seorang reporter menatap Van Gogh dengan 
mata ingin tahu dan membakar, dan dia jelas-jelas penonton 
setia The World of Strange People. 


Hah? Pembunuh itu mengangkat tangannya untuk 
menghalangi cahaya yang kuat, dan memicingkan mata ke 
arah Van Gogh, lalu mengetuk meja dan mencibir: Kamu 
adalah tongkat ajaib yang sangat mampu berakting. Aku 
tahu kamu. Kamu telah sangat bersemangat baru-baru ini. 
Polisi bahkan meminta Anda untuk mencoba saya? 
Untungnya, saya hanya mencari seseorang untuk 
diceritakan. "Dia jelas tidak mempercayai medium roh. 


Kalau begitu mari kita bantu dia menghitung? Apakah kamu 
datang duluan atau aku datang duluan? Song Rui 
mengangkat alisnya dan menatap pemuda yang duduk di 
sampingnya. Ini adalah pertama kalinya dia bekerja dengan 
orang-orang muda, dan dia merasa sangat segar dan 
bahagia. Jika bekerja untuk polisi selalu merupakan 
perawatan, ia mungkin memberi mereka penasihat seumur 
hidup. 


Kamu yang duluan, Fangallo membuat isyarat undangan. 


Oke, biarkan aku yang pertama. Song Rui dengan cepat 
melirik semua informasi tentang pembunuh yang disediakan 
oleh polisi Nanshi, matanya seperti pemindai, dan 
mengumpulkan satu demi satu informasi halus namun 
penting, berkata perlahan: Masa kecilmu Sangat tidak 
menyenangkan. Anda seorang anak dengan perkembangan 
bahasa yang sangat lambat, yang membuat Anda menderita 
ejekan dan penolakan oleh rekan-rekan Anda. Anda lebih 
rendah dan ingin diintegrasikan ke dalamnya, tetapi Anda 
tidak memiliki cara untuk melakukannya, sehingga Anda 


secara bertahap menjadi orang yang pendiam dan kesepian. 


Pembunuh memandang Song Rui tanpa ekspresi, tidak 
tergerak. 


"Orang-orang seperti kamu tidak dapat menemukan gadis 
cantik yang mau bersosialisasi denganmu. Kamu hanya bisa 
bersembunyi di sudut dan mengamati mereka secara diam- 
diam. Ketika malam sepi, kamu berbalik untuk semua jenis 
fantasi yang berani dan liar. Mereka telah menjadi keinginan 
dan kerinduanmu yang terdalam. Akan ada saat-saat ketika 
Anda masih muda, dan Anda tidak terkecuali, tetapi kali 
pertama Anda gagal, coba saya tebak, orang itu adalah 
pekerja kepribadian? Dia harusnya jauh lebih tua dari Anda, 
dia mencemooh ketidakmampuan Anda. , Menginjak harga 
diri Anda, meninggalkan Anda dengan rasa sakit yang 
dalam dan bayangan yang tidak bisa Anda hapus seumur 
hidup. " 


Ini dugaan wajar Song Rui, karakter si pembunuh begitu 
kesepian sehingga dia tidak bisa menemukan cara lain 
untuk memuaskan dirinya sendiri. Dia hanya bisa 
menghabiskan uang, dan usianya saat itu pasti akan 
membayar banyak, dan kualitas layanan yang dibelinya 
tentu saja yang terburuk. Dia bercerai karena kehidupannya 
tidak harmonis. Wanita yang mengajukan perceraian adalah 
seorang wanita, yang menunjukkan bahwa dia tidak bisa 
melakukan itu, tetapi laporan medisnya menegaskan bahwa 
dia sangat sehat. Sebagian besar kemampuan psikogenik 
disebabkan oleh beberapa pertemuan yang tak tertahankan 
di masa kecil... 


Dengan semua informasi yang dikumpulkan bersama, tidak 
sulit bagi Song Rui untuk menebak pengalamannya di masa 
kecil, remaja dan bahkan dewasa. 


Mata dingin si pembunuh mulai bergetar sedikit, dan 
banyak fragmen menyakitkan diaduk oleh kata-kata ini, 
perlahan-lahan naik dari kedalaman memori berbau busuk 
ke korteks serebral. Ketika dia menatap Song Rui, Fangallo 
membungkusnya dengan medan magnet, menerima 
sebanyak mungkin fragmen memori. 


Song adalah tombak Vanguard, menusuk cangkang keras 
mangsanya, menyeret rahasia mereka, dan 
membaringkannya di matanya, membiarkannya melirik 
sekilas. Kerja sama semacam ini tidak diragukan lagi jauh 
lebih mudah daripada induksi sendiri, karena ia tidak perlu 
menggunakan medan magnet untuk menerobos pertahanan 
si pembunuh, dan dengan kuat menangkap jiwa pihak lain. 


Pembunuh itu rupanya tidak tahu apa-apa tentang invasi 
Van Gogh, tetapi menatap lurus ke arah Song Rui. 


Song Rui melanjutkan: "Sejak hari itu, keengganan dan 
penolakanmu terhadap wanita dewasa telah mencapai 
puncaknya. Pada saat yang sama, fantasi dan hasratmu 
untuk anak perempuan semakin dalam. Alasan mengapa 
kamu menceraikan istrimu adalah karena kamu membenci 
kedewasaannya. Tubuh manusia? Anda hanya menyukai 
gadis kecil. " 


Mata si pembunuh menjadi lebih gelap dan kusam, dan 
tinjunya tidak bisa tidak menumpuk. Gambar bertengkar 
dan berkelahi dengan istrinya sepanjang hari bergoyang di 
benaknya, membuatnya marah. Wanita itu membuatnya 
membenci tulang wanita dewasa! 


Menyadari emosinya yang sangat tertekan, analisis Song Rui 
tiba-tiba berhenti. Dia menutup matanya dan dengan cepat 
menyisir semua informasi, dan ketika dia membuka 
matanya, dia benar-benar menentukan: "Kamu tidak hanya 


suka berfantasi bagaimana membunuh gadis-gadis muda, 
kamu juga suka berfantasi bagaimana membunuh wanita 
dewasa, terutama jenis orang pedas yang Lambang pekerja 
seks dan istri Anda adalah pemindahan kebencian Anda.Ada 
dua jenis mangsa, yang dimiliki oleh kedua ujung kelompok 
perempuan, dan Anda memiliki dua motif, satu keinginan 
dan yang lain kebencian. Menyiksa secara seksual kedua 
tipe wanita ini untuk memuaskan fantasi mereka! " 


Dengan hanya kebencian yang mendalam dan mendalam 
yang tidak disengaja di mata si pembunuh, Song Rui sampai 
pada kesimpulan yang mengejutkan. Petugas polisi yang 
bertanggung jawab atas transkrip itu menatapnya dengan 
heran, tidak tahu bagaimana menulis. 


Lebih banyak fragmen memori muncul dari lubuk hati 
terdalam si pembunuh, dan ditangkap oleh jaring besar 
Fangaro. Dia menutup matanya sedikit dan berbisik dengan 
suara yang dalam: "Saya melihat bahwa korban pertama 
adalah perempuan, sekitar delapan atau sembilan tahun, 
dan mayat itu dikuburkan ... Korban kedua, seorang 
perempuan, berusia sekitar tiga puluh atau empat puluh 
tahun, Itu adalah ibu gadis yang keluar mencari putri yang 
hilang dan dimakamkan di ... Korban ketiga, seorang wanita, 
berusia sekitar dua belas atau tiga tahun ... " 


Reporter itu menoleh dan memandang Van Gogh lebih 
tajam. Bagaimana kesimpulan ini ditarik, apakah ada 
dasarnya? Hei, halo, apakah kalian berdua benar-benar 
datang untuk diinterogasi, bukan bercerita? 


"Pergi dan temukan mayatnya! Pergi!" Yang Shengfei 
mendorong dengan cemas ke rekan-rekan yang berdiri di 
sampingnya. 


Zhuang Zhen telah mengeluarkan ponselnya untuk mencari 
teman-teman yang bekerja di tanah pemakaman untuk 
meminta bantuan. Dia memiliki banyak kontak di kepolisian, 
yang cukup baginya untuk membuat respons tercepat. 


Polisi di Nanshi berdiri diam. Dalam pandangan mereka, 
interogasi ini tidak seperti interogasi sama sekali, tetapi 
kinerja unilateral oleh Fangallo dan Song Rui, yang 
kredibilitasnya terlalu rendah. 


Tapi si pembunuh jelas tidak berpikir begitu. Mata 
kebenciannya langsung beralih dari Song Rui ke Fangalo, 
dan ekspresinya menjadi lebih terdistorsi, dan dia 
kehilangan mulut: "Bagaimana kamu tahu? Bagaimana 
kamu tahu?" Tiba-tiba dia berkibar. Di masa lalu, berusaha 
menyerang Van Gogh, tetapi tangan dan kakinya disiksa di 
kursi interogasi. 


Dia berjuang dan berteriak: "Jangan bicara, kau tutup 
mulut! Aku tidak membunuh, aku tidak membunuh sama 
sekali!" 


Responsnya cukup untuk menjelaskan semuanya! Tidak 
sampai saat ini bahwa polisi dari Administrasi Umum Nanshi 
tiba-tiba terbangun, dan kemudian dengan cepat mencari 
bukti baru. Jika ini benar-benar kasus pembunuhan berantai, 
dan jumlah korban lebih dari dua puluh, maka masa 
penuntutan disebut lelucon! 


Psychic Chapter 150: 


Ketika Song Rui melakukan analisis, hati si pembunuh masih 
bergelombang, tetapi dia bisa mempertahankan ketenangan 
yang tampak, karena dia tahu bahwa pihak lain hanya 
menebak, dan tidak ada bukti sama sekali. Tetapi ketika Van 
Gogh berbicara, garis pertahanan psikologisnya langsung 


runtuh. Dia ingin memotong tenggorokan pria itu sehingga 
pihak lain tidak bisa meludahkan setengah kata! 


"Aku tidak membunuh siapa pun! Palsu, semua yang kau 
katakan palsu!" Dia disiksa di kursinya dan tidak bisa 
bergerak. Dia hanya bisa berteriak pada Vangallo dengan 
marah, dan pembuluh darah di sisi leher membengkak satu 
per satu, sepertinya meledak. Setelah lebih dari 20 jam 
konfrontasi dengan polisi, ia menunjukkan keadaan 
binatang yang terperangkap untuk pertama kalinya, yang 
cukup untuk membuktikan bahwa kata-kata Van Gogh 
memiliki kredibilitas yang besar. 


Polisi Nanshi kemudian secara sadar mencari bukti, dan 
bahkan terhubung ke panggilan konfirmasi dari seorang 
rekan di lapangan: mayat itu ditemukan, memang di lokasi 
yang disediakan oleh Vanguard, ini bukan kasus 
pembunuhan tunggal, dan Ini adalah kasus pembunuhan 
berantai! 


Prediksi Fangalo dan Song Rui diverifikasi satu per satu, dan 
polisi Nanshi yang masih curiga terhadap mereka bahkan 
tidak bisa berbicara. 


"Bagaimana situasinya? Apakah Anda menemukan bukti 
baru?" Suara bersemangat Yang Shengfei memanggil 
kembali kapten Polisi Kriminal Nanshi. Dia mengangguk dan 
suaranya sangat rumit: "Saat ini, empat mayat telah 
ditemukan, semua disediakan oleh Vanguard. Lokasi: Seperti 
yang dianalisis oleh Dr. Song, pembunuh itu memang 
pembunuh berantai, dan sasarannya memang wanita paruh 
baya dan gadis-gadis kecil. Dokter forensik di situs 
pemakaman masih membedah tubuh, dan lebih banyak 
bukti dapat ditemukan. ." 


Bagaimana dengan masa penuntutan? Yang Shengfei terus 
bertanya. 


"Setelah kasus ini bergabung, tidak akan ada periode 
penuntutan, selama dia masih hidup, dia akan dihukum 
berat oleh hukum!" 


"Apakah kamu akan dihukum mati?" 


"Dengan begitu banyak korban, hukuman mati jelas tidak 
akan berjalan." 


Mendengar ini, Yang Shengfei, yang memegang lengan 
rekannya dengan erat, merosot ke tanah dan menangis 
dengan kepala di lengannya. Hari-hari ini dia terlalu lelah, 
terlalu lelah, terlalu takut, terlalu takut! Ketika dia 
mengetahui bahwa semua usahanya akan hilang, dan si 
pembunuh dapat berayun keluar dari kantor polisi tanpa 
hukuman, dia hampir mengeluarkan senjatanya dan 
menjatuhkan lawan, dan kemudian runtuh sendiri! 


Dia menangis keras dan menyeka hidung dan air matanya 
dengan lengan baju tanpa pandang bulu, tetapi tidak ada 
orang di sekitarnya yang menertawakan rasa malunya, juga 
tidak berusaha menghiburnya dan membujuknya. Karena 
semua orang tahu bahwa dia hanya curhat murni, hatinya 
sebenarnya bahagia. 


Benar saja, setelah menangis untuk waktu yang lama, dia 
perlahan-lahan menjadi tenang, mengeluarkan ponselnya 
dengan tangan yang berlinangan air mata, dan memanggil 
ibunya: "Bu, si pembunuh menangkapnya, ya, hukuman 
mati! Itu pasti hukuman mati! Anda pergi ke pengadilan 
untuk melihat adegan itu. Nah, Anda memberi tahu kakak 
Anda, biarkan dia merasa nyaman, Fei Fei berjanji untuk 
melakukannya, Fei Fei tidak mengenakan seragam polisi ini! 


Yang Shengfei berbicara dan mulai menangis, lalu 
mengeluarkan kartu polisi dan menciumnya dengan penuh 
semangat. Pada saat ini, dia benar-benar mengerti apa yang 
diwakili oleh seragam polisi ini, yaitu untuk menghilangkan 
kekerasan dan melindungi orang-orang! Ini untuk mengusir 
kegelapan dan membawa terang! Ini adalah ketekunan dan 
menjaga keadilan! 


Melihat tindakannya, orang-orang di sekitarnya tidak bisa 
tidak memalingkan mata mereka, dan kemudian 
mengeluarkan kartu polisi mereka dan melihatnya, penuh 
kebanggaan. 


Berita baik datang satu demi satu, dan bukti DNA baru juga 
menunjuk ke si pembunuh. Ketika Vangallo dan Song Rui 
meninggalkan ruang interogasi, pihak lain telah pingsan 
dan berteriak dengan penuh kegembiraan: "Pembohong, 
orang-orang di Internet semuanya pembohong ! Mereka 
mengatakan Anda hanya tongkat ajaib! Anda tidak tahu! 
Bagaimana Anda bisa tahu! " 


"Jujur, sekarang kamu tidak bisa melakukan apa-apa. Lagi 
pula, kami punya bukti." Reporter itu bertepuk tangan 
dengan keras dan mengangkat alisnya. Setelah lebih dari 20 
jam perang roda, orang ini datang, tetapi dia tidak 
menahannya selama satu jam di bawah serangan bersama 
Guru Fan dan Dr. Song! Dunia ini masih merupakan gunung 


yang lebih tinggi dari gunung! 


Terima kasih, Fan, terima kasih! Melihat pemuda tampan itu 
mendekat, Yang Shengfei dengan cepat menutup telepon 
ibunya dan merentangkan tangannya ke pihak lain. 


Fangalo juga mengulurkan tangannya, bersiap untuk 
memeluk Yang Shengfei, tetapi melihat bahwa Dr. Song tiba- 


tiba miring dari sisinya, menghalanginya, dan kemudian 
memeluk Yang Shengfei. 


Aku berkata, hukum tidak akan membiarkan seorang 
kriminal pergi, Song Rui membisikkan kenyamanan sambil 
menepuk punggung yang lain. 


Yang Shengfei tidak melihat sesuatu yang aneh, tetapi 
mengangguk menangis. Orang yang paling membantunya 
adalah Tuan Fan, satu adalah kapten, dan kemudian Dr. 
Song. Tanpa mereka bertiga, kasus saudara perempuannya 
pasti tidak akan bisa dipecahkan, dan dia sangat berterima 
kasih kepada mereka. 


Dia mencoba menarik diri dari lengan Dr. Song dan 
berbicara dengan Tuan Fan, tetapi sekali lagi diperas 
kembali oleh pihak lain, menghibur dan berkata: "Kulitmu 
buruk. Apakah kamu belum beristirahat dalam beberapa 
bulan terakhir? Biarkan kaptenmu bergegas dan 
membawamu Kembalilah dan tidur nyenyak, kasingnya baru 
saja dilirik, masih ada banyak hal lanjutan, Anda mungkin 
harus tinggal di sini untuk waktu yang lama, bagaimana 
mungkin Anda tidak memiliki energi yang cukup? Apakah 
Anda memanggil ibu Anda? Dia pasti sangat 
Mengkhawatirkanmu. Segala yang dapat kamu lakukan 
untuk saudarimu telah dilakukan, dan menjaga ibumu lebih 
banyak di masa depan. Merawat dirimu dengan baik adalah 
hadiah terbaik untuknya. " 


Kata-kata ini hanya mengatakan bahwa Yang Shengfei telah 
pergi ke hatinya, dan keinginan terakhir saudara 
perempuannya telah hilang. Tugasnya yang paling penting 
di masa depan adalah berbakti kepada ibunya. Bagaimana 
dia bisa runtuh dulu? Dia mengangguk dan setuju dengan 
cepat, berpikir bahwa dia akan kembali ke hotel dan tidur 
nyenyak. 


Zhuang Zhen selalu mencintai anggota tim dan segera 
berkata: "Sudah baik-baik saja di sini, mengapa saya tidak 
membawa Anda kembali untuk istirahat dulu?" 


Pergi, cepat kembali! Song Rui secara alami mendukung 
bahu Yang Shengfei, memutarnya setengah lingkaran, dan 
mendorong ke arah pintu. 


Zhuang Zhen mengambil mantel mereka dan mengikuti 
mereka. Mereka berempat berpisah ketika mereka sampai di 
tempat parkir. Fangalo bukan orang yang banyak bicara, 
tapi diam saja. Yang Shengfei terus berterima kasih 
padanya, tapi dia lupa pelukan yang tidak berhasil itu. 


Melihat mobil Zhuang Zhen pergi, senyum lembut di wajah 
Song Rui segera digantikan oleh Leng Su, dan kemudian 
membuka pintu mobil yang sementara dipinjam dari kantor 
polisi, mengeluarkan sebungkus tisu steril yang dibawa 
olehnya, meletakkan Tangan, leher, mantel semua dilap. 


Apa yang kamu lakukan? Fangallo memandangnya dengan 
bingung. 


Disinfektan. Suara Song Rui terdengar membosankan. 


Van Gogh berpikir sejenak bahwa dia mengerti apa yang dia 
maksud, dan tidak bisa menahan tawa ringan: "Kamu 
meminta masalah." 


Song Rui tiba-tiba memalingkan kepalanya untuk 
menatapnya, matanya berkilau dengan cahaya aneh, dan 
kemudian melemparkan handuk kertas yang telah 
didesinfeksi ke tempat sampah mobil, melepas mantelnya, 
dan memaksa pemuda itu ke dalam pelukannya. Dia 
menghela nafas dan membenturkan rahangnya di bahunya, 
dan mengendus rambutnya dengan uap air hangat sampai 
dia benar-benar diambil oleh tubuhnya yang dingin. 


Van Gaal tidak berjuang, juga tidak berusaha mendorong Dr. 
Song, masih dengan ekspresi bingung di wajahnya, "Apa 
yang kamu lakukan?" 


Song Rui masih menjawab: "Disinfektan." 


Fangalo tidak bisa membantu tetapi mengatakan: "Apakah 
saya memiliki fungsi desinfeksi?" 


Kamu tidak hanya dapat mendisinfeksi, tetapi juga 
menurunkan rasa sakit, tetapi juga menyembuhkan 
penyakit yang membandel. Song Rui merasa nyaman, 
mendorong pemuda itu ke dalam mobil, dan berkata dengan 
hangat: Kembalilah ke hotel, Xu Yiyang sedang terburu- 
buru. 


Fangalo segera terganggu, mendukung bahu Dr. Song dan 
naik ke SUV. Song Rui tidak buru-buru mengemudi, tetapi 
malah memasang sabuk pengamannya dan bertanya 
perlahan, "Ketika kamu membaca pikiranmu sekarang, 
situasinya tampaknya berbeda dari sebelumnya. Orang itu 
bahkan tidak menyadari invasi kamu." 


Song Rui tidak akan pernah melewatkan perincian tentang 
pemuda itu: ketika ia mencoba membaca seseorang di masa 
lalu, orang itu akan merasakan ancaman yang kuat, dan 
kemudian dikontrol dengan kuat, kemudian tubuhnya 
disusupi dan diubah menjadi papan potong. Seekor ikan 
berjuang dengan sia-sia. Tapi kali ini, si pembunuh diambil 
dari ingatan tanpa perasaan sama sekali, dan seluruh proses 
diam. 


Menyebutkan ini, Vanguard berkata dengan blak-blakan, 
"Karena saya memiliki Anda kali ini, Dr. Song." 


Kalimat ini tidak memberikan informasi apa pun, tetapi itu 
sudah cukup untuk membuat bibir Song Rui meringkuk, 


Bagaimana menurutmu? Suaranya yang membosankan tiba- 
tiba menjadi cepat dan tidak menentu, dengan satu tangan 
bertumpu pada pintu yang terbuka. Di atas, satu tangan 
didukung di kursi pemuda, menunjukkan postur terkendali. 


Fangallo memandangnya ke samping, dan berkata perlahan: 
"Ketika aku mencoba menelan seseorang, pertama-tama aku 
harus mengunci kesadarannya, memotong cangkang 
pertahanannya, menyerang ingatannya, menemukan 
kelemahannya, dan kemudian menyerang. Ini Tidak ada 
perbedaan antara proses dan pertarungan. Anda harus 
menekan lawan agar dia tidak bisa bergerak, dan kemudian 
menemukan pintu hidupnya untuk melempar tinju dengan 
keras. Apakah pertarungan lelah atau lelah? Maka saya 
dapat memberitahu Anda bahwa berkelahi dengan pikiran 
Anda lebih Lelah, butuh banyak energi mental saya. Jika 
saya bertemu lawan yang cukup kuat, jiwa saya 
kemungkinan akan terluka. " 


Fangallo menatap Dr. Song dengan senyum tak sadar di 
wajahnya: "Namun, kali ini, karena kamu, aku tidak perlu 
melakukan apa-apa. Aku tidak harus menekan lawanku, 
karena aura kamu sudah cukup untuk melakukan Ini, saya 
tidak perlu menerobos pertahanannya, karena Anda yang 
terbaik dalam menemukan kelemahan hati manusia, saya 
bahkan tidak harus menyalakan pikiran untuk menyerang 
kesadaran lawan dan menangkap jiwa mereka. Jika Anda 
tajam, Anda dapat membuat mereka bingung Yang harus 
saya lakukan adalah mengumpulkan fragmen memori yang 
Anda gali dari otak si pembunuh menjadi gambaran 
lengkap, tidak lebih. 


Fangallo mencondongkan tubuh sedikit lebih dekat untuk 
melihat wajah Dr. Song yang tampan dan luar biasa, dan 
berkata sambil tertawa: "Saya akhirnya mengerti apa arti 


pasangan terbaik, Dr. Song, saya sangat suka bekerja 
dengan Anda, Anda adalah yang terbaik Mitra yang baik. " 


Song Rui juga mencondongkan tubuhnya perlahan-lahan, 
melihat ke arah murid-muridnya yang bersinar, tersenyum 
di sudut mulutnya tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 
Ketegangan luar biasa menyebar di mata keduanya, sesuatu 
tampaknya telah mengalami perubahan kualitatif. 


Fangallo tiba-tiba jatuh ke belakang kursi, bingung: "Aku 
tidak merasakan hatimu sekarang, pada kenyataannya, aku 
tidak pernah melakukan itu kepada teman-temanku. Tapi itu 
membuat suara sendiri yang membuatku secara tidak 
sengaja mendengar Sekarang. " 


Apa suaranya? Song Rui menekan dadanya yang kuat dan 
suaranya tidak menentu karena angin malam. 


"Suara biji menembus tanah tumbuh tegak, meregangkan 
daun, dan membawa aroma bumi." Van Gaal berkata ketika 
dia mulai, dan mendesah: "Dr. Song, ini bukan tentang 
menelan orang lain Sungguh kemampuan yang baik, di 
samping semua jenis suara bengkok jahat, saya bisa 
mencium bau jiwa mereka.Beberapa orang ringan, beberapa 
harum, dan yang lain busuk. Misalnya, baru saja Orang itu, 
jiwanya membawa bau tak sedap. " 


Song Rui tersenyum diam-diam, memegang dahinya. Ketika 
dia masih tenggelam dalam kejutan benih dan tanah, 
pikiran orang ini sudah keluar dari jalurnyaJika dia tidak 
sepenuhnya memahami kepribadiannya yang terus terang, 
dia akan berpikir dia disengaja! 


Lalu apa yang kucium? Song Rui tidak punya pilihan selain 
mengikutinya. 


Pada mulanya, kamu dipenuhi karat, dan aku tahu itu 
berasal dari darah. Van Gogh menatapnya dengan 
dukungan, dan matanya penuh kenangan. Tetapi aroma 
kamu telah berubah sekarang, dan ada uap yang samar. , 
Ada aroma kayu yang samar, dan bau lumpur dan dingin 
yang unik di lembah gelap. Aroma Anda menjadi rumit, 
tetapi itu sangat bagus. Saya tidak membenci masa lalu 
Anda, tetapi saya lebih suka Anda yang sekarang. " 


Hati Song Rui tiba-tiba terlempar ke atas dan ke bawah oleh 
pria ini, dan dia naik turun. Tapi untungnya, pemuda itu 
tidak bermain-main dengan hobi buruk hati manusia. Setiap 
kata yang dia keluarkan membuat Song Rui bisa merasakan 
sentuhan manis, dan dia tidak tahu apa-apa tentang itu. Dia 
bahkan tidak mengerti kata-kata ini. Apa artinya bagi pria 
yang curiga. 


Song Rui tersenyum rendah di dahinya, merasa sedikit lebih 
bahagia daripada ketika dia meninggalkan Beijing. Dia 
sudah lama tahu bahwa bepergian dengan pemuda harus 
bahagia dan memuaskan. Dia membuka hatinya kepadanya, 
menyebutkan kemampuan misterius dan perasaan yang 
tidak diketahui, yang benar-benar fenomena yang lebih 
baik. Hubungan mereka tampaknya telah mengambil 
langkah besar lainnya. 


Ketika Fangallo dan Song Rui kembali ke Beijing, kasus 
pembunuhan berantai ini telah membuat terobosan besar. 
Saat ini, bukti DNA dari delapan mayat telah menunjuk 
pada si pembunuh, dan lebih dari selusin mayat masih 
menjalani otopsi intensif. pekerjaan. Setelah pembunuhan 
Suster Yang Shengfei, si pembunuh pindah ke ladang, tetapi 
dia tidak menghentikan pembunuhan itu, dan si pembunuh 
lebih terampil dan berhati-hati. Bahkan, jika bukan karena 
hujan lebat yang tiba-tiba hari itu, dan ada auman tanah 


longsor di gunung, si pembunuh pada awalnya bermaksud 
untuk mengubur saudara perempuan Yang Shengfei. 


Jika dia benar-benar melakukan itu, jika mayatnya tidak 
ditemukan, polisi hanya akan menganggap kasus itu hilang, 
Yang Shengfei tidak akan membuat sumpah untuk mengejar 
pembunuhan, dan tidak ada yang akan terjadi kemudian. Ini 
mungkin yang disebut pemulihan Skynet dan bebas bocor. 


Media besar segera melaporkan kasus pembunuhan besar- 
besaran ini. Masyarakat umum tidak memiliki antusiasme 
yang besar terhadap kejadian sosial semacam ini, dan 
mereka lupa untuk melupakannya setelah hanya beberapa 
hari berdiskusi. Tetapi ketika episode keempat The World of 
Strange People disiarkan, mereka terkejut mengetahui - 
bukankah dua orang yang meminta bantuan dari 
paranormal polisi yang mendeteksi kasus pembunuhan 
berantai belum lama ini? Jadi petunjuk yang diberikan oleh 
Van Gogh benar? Tidak butuh waktu lama untuk episode ini 
direkam, dan kasusnya terpecahkan. Apakah ada kaitan 
yang tak terhindarkan di dalamnya? 


Penonton yang penasaran dengan cepat menemukan 
laporan berita pada waktu itu dan kemudian terkejut! 
Rincian kejahatan yang digambarkan oleh orang mati di TV 
persis sama dengan yang dilaporkan oleh media! Kasus itu 
terungkap lagi karena polisi kecil di acara itu meminta 
bantuan memberikan banyak petunjuk kepada polisi untuk 
membantu mereka menemukan gaun merah yang sudah 
usang. Darah di rok itu benar-benar polisi kecil itu. Saudara 
perempuan! Petunjuk ini adalah kunci untuk menyelesaikan 
kasus ini! 


(Tuhan! Sekarang siapa yang berani mengatakan bahwa 
guru Fan adalah pembohong? 


[Tiga pandangan saya sangat terpengaruh. Program ini 
direkam terlebih dahulu, dan kasusnya diselesaikan 
kemudian, tidak ada cara untuk menjelaskan ini! 


Jadi jangan berjuang, pilihlah untuk percaya, ada terlalu 
banyak hal yang tidak diketahui di dunia. 


Penonton berdiskusi dengan penuh semangat di Internet. 
Sekelompok orang yang dulu suka keluar dan berteriak 
pada Fangalo sebagai pembohong, penipu, dan tongkat sihir 
tampak sangat tenang hari ini. Polisi bahkan mengeluarkan 
pengarahan tentang kasus ini, dan semua detail konsisten 
dengan deskripsi jiwa orang mati. Mereka tidak dapat 
mengatakan bahwa kantor polisi bekerja sama dengan 
sensasi Fangallo? 


[Mungkin polisi kecil ini bekerja sama dengan akting Van 
Goghro. Sebenarnya, dia sudah tahu siapa pembunuhnya. 
Dia sengaja berpura-pura menjadi hantu di depan kamera, 
karena dia mengambil banyak biaya penampilan tim 
pertunjukan! ] Kata seorang skeptis. 


Seorang penonton yang setia segera melompat keluar dan 
menginjaknya: [Anda dapat menariknya ke bawah! Adik 
perempuan Anda terbunuh. Bisakah Anda menjalankan 
acara TV tanpa mengetahui siapa pembunuhnya dan di 
mana petunjuk penting berada? Apakah otakmu baik-baik 
saja? Oh, saya salah, Anda berpikir bahwa Anda akan 
melakukan hal yang sama. Kehidupan orang yang Anda 
cintai tidak sebagus beberapa uang buruk di mata Anda, 
dan Anda tidak layak menjadi manusia! Ayo, binatang buas! 


Kemudian sekelompok orang memarahi binatang buas dan 
melarikan diri dari orang-orang yang skeptis karena 
canggung. 


Yang lain menulis dengan berlinangan air mata: [Ibu dan 
anak ini menangis, dan film kaisar akting film yang paling 
hebat tidak dapat menunjukkan rasa sakit yang demikian di 
sumsum tulang! Saya percaya bahwa "dalam semangat 
langit" adalah nyata. Mereka yang telah melakukan hal-hal 
buruk akan memperhatikan episode ini dengan baik. 
Mungkin seseorang di atas Anda memperhatikan Anda! 


Saya tidak tahu berapa banyak orang yang takut dengan 
kalimat ini, dan saya tidak bisa tidur semalaman. 


Bagaimanapun, Fangallo sekali lagi menggunakan 
kekuatannya untuk melingkari gelombang bubuk, dan juga 
berhasil mengubah pertunjukan burung "The World of 
Strange People" menjadi yang terpanas tahun ini. 


151-153 
Psychic Chapter 151: 


Peringkat "Dunia Luar Biasa" telah meledak lagi. Semakin 
banyak orang yang ingin tahu tentang Van Gogh. Tentu saja, 
mereka yang meragukannya semakin berusaha mencari 
tahu kekurangannya. Song Wenneng memukul besi sambil 
panas dan memberitahu semua orang untuk melaporkan ke 
stasiun TV bahwa dia telah merencanakan konten 
pengambilan gambar dari fase kelima dan keenam. 


Ya, kali ini waktu pengambilan gambarnya cukup lama, dari 
jam 9:30 pagi sampai jam 8:30 malam, dua tembakan 
berturut-turut, karena foto "Ziweigong” yang dipotret 
sebelumnya diputuskan untuk dibuang setelah banyak 
pertimbangan. Agar tidak merusak bangunan kuno. 
Penonton yang didorong oleh rasa ingin tahu dapat 
melakukan segalanya, dan Istana Ziwei saat ini dalam 
kondisi perbaikan, dan pasti akan ada kelalaian dalam 
langkah-langkah keamanan. 


Fangallo mengerti ini, dan setelah mengusir Xu Yiyang di 
pagi hari, dia pergi sendiri ke stasiun TV. Dia berjalan di 
tempat parkir bawah tanah yang redup tanpa 
mengembangkan medan magnet atau 
menyamar.Pengamanan di sini sangat ketat, dan tidak ada 
makanan tidak sah yang tiba-tiba akan muncul dari sudut 
mana. 


Tetapi hari ini ada kecelakaan, sebuah suara serak datang 
dari belakangnya, yang menyiratkan perasaan cemas dan 
tak berdaya: "Apakah ini Tuan Vanga Luofan?" 


Fangallo berbalik dan menjawab, Ini aku. Matanya yang 
tajam mengunci pria itu, dan matanya membolak-balik 
wajahnya yang kuyu, memandangi pakaian dan posturnya, 
tetapi kemudian tiba-tiba bergerak mundur, seketika. 
Menatap fitur wajahnya. 


Bibir pendatang itu bergetar sedikit, tampak gelisah, tetapi 
masih berdiri kaku. Dia merasa seperti orang yang 
transparan, tidak mengabaikan apa pun di mata pemuda 
itu. Pria muda itu tampaknya telah melihatnya hingga 
selesai. Ini mungkin merupakan pengalaman yang sangat 
tidak nyaman bagi orang lain, tetapi itu membuat jantung 
pria itu yang hampir putus asa meledak dengan harapan 
yang mendesak. 


Matanya melebar, dan dia melihat kembali dalam sekejap 
mata, seolah-olah ada ribuan kata untuk diucapkan, tetapi 
dia tidak tahu harus berkata apa. Ketika dia merenungkan 
kata-kata dengan hati-hati, Fangallo memberi isyarat: 
"Ikutlah denganku." 


Apa? Pria itu linglung. 


Ikuti aku duluan, aku akan terlambat, Van Gogh menunjuk 
ke arlojinya. 


Oh, baiklah! Pria itu segera mengikuti langkahnya tanpa 
bertanya lebih banyak. Kulitnya berwarna perunggu dan 
kasar, dengan beberapa garis-garis halus di sudut matanya, 
yang menunjukkan bahwa dia sudah tua, dia tampak cukup 
tampan, tetapi wajahnya yang kurus mengurangi banyak 
hal, jaket kulit terlihat sangat modis , Bahannya sangat 
buruk, seperti barang: jeans berwarna terang memiliki 
beberapa lubang, dan sepasang sepatu ayah berwarna 
kuning cerah diayuh di bawah kaki. Gaun ini tidak benar 
atau salah, terlihat canggung untuk menonton, dan tidak 


cocok dengan usianya. Dia mencoba membuat dirinya 
tampil fashion kelas atas, tetapi efeknya justru sebaliknya. 


Cukup masuk akal bahwa orang yang menyamar, gelisah, 
tidak dapat dijelaskan tiba-tiba datang ke pintu, dan 
kebanyakan orang akan jauh dan bahkan dihina, tetapi Van 
Gogh tidak mengajukan pertanyaan dan membawa orang 
itu ke lift. 


Apakah dia tahu sesuatu? Apakah dia melihatnya? Pria itu 
berjalan sepanjang jalan dan berpikir, dan hatinya yang 
dingin kembali terasa panas. Dia mengangkat kepalanya 
dari waktu ke waktu untuk menatap punggung pemuda itu, 
dan kecemasan dan ketidakberdayaan di matanya 
menghilang tanpa sadar. 


"Ini lounge saya. Apakah Anda duduk untuk sarapan dulu?" 
Van Gogh bertanya dengan sopan dan melepas mantelnya. 


Lounge ini adalah dekorasi yang sangat mewah, sofa terbuat 
dari kulit, karpet dari wol, dan semua jenis dekorasi sangat 
mahal. Saudari yang merobek berjalan masuk dengan 
sekelompok asisten, meniup kentut pelangi guru, Kotak 
penyimpanan besar dibuka lagi, dan daftar kosmetik yang 
mempesona diletakkan di atas meja panjang. Mengajar kopi, 
berorientasi proses, dan berbicara dingin, semua jenis orang 
antar-jemput di sekitar sini, berisik dan kacau dan teratur. 


Jika dinilai berdasarkan pakaian dan penampilan pria itu, ia 
seharusnya menjadi orang yang berjuang di bagian bawah 
masyarakat, dan tiba-tiba memasuki tempat yang mewah, 
melihat pemandangan yang begitu megah, ia pasti akan 
bingung dan panik. Namun, dia tidak, sebaliknya, dia gugup 
dan cemas ketika menghadapi Van Gogh sendirian di lantai 
bawah, tetapi ketika dikelilingi oleh semua orang, dia benar- 
benar memulihkan ketenangannya, seolah-olah dia telah 


terbiasa dengan pemandangan sebesar itu, tenang Sikap 
luar biasa terpancar dari alisnya. 


Dia bukan orang biasa! 


Melihat air mata pria itu diam-diam melalui cermin, kakak 
perempuan itu mengerutkan alisnya pada Guru Fan dan 
bertanya dalam hati, "Asisten baru?" 


Fangallo tersenyum dan melambaikan tangannya, Setelah 
staf menyiapkan sarapan untuk pria itu, dia sedikit ingin 
makan, tetapi gerakannya sangat elegan, dan matanya 
semakin dalam. 


Pria itu duduk dengan tenang di sofa setelah sarapan dan 
tidak mengganggu siapa pun di tempat kerja. Dia memiliki 
sesuatu dalam hatinya, dan itu adalah masalah hidup dan 
mati, tetapi dia masih bisa menunggu dengan sabar, dan 
tidak mengeluarkan ponselnya dan melihatnya sendiri. Ini 
menunjukkan bagaimana dia adalah orang yang baik. Ketika 
dia melihat ke samping dari jendela, tatapan melankolis 
mengalir di antara alisnya, saudara perempuan yang robek 
bahkan berpikir bahwa wajahnya yang sedikit berubah-ubah 
itu sangat indah, bukan jenis yang menakjubkan yang tak 
terlupakan, tetapi jenis anggur tua Butuh waktu lama untuk 
merasakan dengan seksama untuk mengalami aftertaste 
yang panjang. Dia adalah pria yang sangat berselera, tetapi 
dia tidak pandai berdandan. 


Suster merobek menatap pria itu untuk sementara waktu, 
wajahnya kusut dan menyesal. 


Fangallo menutup matanya, sepertinya sedang tidur, "Tesmu 
hari ini juga memiliki hubungan analisis jiwa?" Tiba-tiba dia 
bertanya. 


Ya. Suster berlinang mengangguk tanpa berpikir. 


Semua bintang di lingkaran? Fangallo terus bertanya. 


"Ya," air mata Sister akhirnya menyadari apa, dan 
merendahkan suaranya dan bertanya: "Guru Fan, apa yang 
kamu lakukan di sini? Kamu tidak membutuhkan ini?" 


"Tidak ada, make up sudah selesai?" 


Tunggu, aku akan oleskan sedikit minyak rambut kepadamu. 
Sister Tearing mengatur rambut hitam pemuda itu agar 
lembut dan halus, lalu mengangguk dengan kepuasan: Oke, 
Tuan Fan, wajah Anda tidak sama sekali Anda membutuhkan 
terlalu banyak hiasan, Anda adalah penggambaran terbaik 
dari keindahan dunia! Peringkat kami untuk dua episode 
pertama semuanya berdasarkan pada wajah Anda, dan 
sekarang semua tergantung pada kekuatan Anda. Anda 
berbicara tentang bagaimana akan seperti di dunia ini. 
Orang yang sempurna seperti Anda? Tuhan terlalu tidak 
adil! " 


Fangallo tertawa tak berdaya: "Tuhan adil, dia tidak akan 
pernah menempatkan semua hal baik pada seseorang. 
Ketika seseorang terlalu banyak, dia akan selalu kehilangan 
sesuatu." 


Saya tidak tahu apakah kalimat ini disengaja atau tidak, 
tetapi itu membuat pria yang menunggu menunjukkan 
ekspresi kaget. 


Fangallo menepuk pundaknya dan memerintahkan: "Kamu 
duduk di sini dan menungguku, aku akan segera kembali. 
Tidak mungkin menjadi laki-laki." 


Laki-laki itu memandangnya tiba-tiba, dan bertanya dengan 
suara bisu: "Bagaimana Anda tahu bahwa saya berada di 
jalan buntu? Apakah Anda benar-benar seorang 
paranormal? Apakah Anda melihatnya?" Dengan cara ini, ia 


tidak berharap banyak dari Van Gaal. Dia dulunya skeptis 
dan juga membubarkan hype Van Goghro. Tetapi sekarang, 
imannya telah goyah. Tidak, terlalu ringan untuk 
mengatakan bahwa guncangannya terlalu banyak, dunianya 
runtuh tiga hari yang lalu, jatuh ke tanah dan hancur 
berkeping-keping! 


Dia datang ke sini dengan seperseribu harapan. Hari-hari ini 
dia muak dengan keraguan, pelecehan verbal, dan 
pemecatan. Dia bahkan hampir terluka parah oleh penjaga 
keamanan di sekitarnya, sehingga bahkan jika Van Gogh 
tidak memperlakukannya sejak pertemuan itu, Dia tidak 
merasa tidak nyaman bahkan jika dia tidak bertanya. 
Sebaliknya, perawatan seperti itu memberinya cukup waktu 
untuk menyelesaikan dan memilah-milah suasana hatinya. 


Fangallo tidak menjawab pertanyaannya, tetapi hanya 
menekan bahunya untuk menenangkan: "Kamu sedang 
duduk dengan minuman panas, kamu dalam keadaan yang 
buruk sekarang. Kakak merobek, membantunya mengurus 
penampilannya, aku akan mengambil waktu sebentar 
Datang saja. " 


Guru yang baik, pergilah, aku akan menjaganya. Suster air 
mata Suster tidak banyak bertanya, mengambil beberapa 
set pakaian dan sepatu yang cocok untuk pria itu kenakan, 
dan berkata dia akan mencukurnya. 


Pria itu menolak proposal untuk merobek saudari itu terlalu 
hangat, mencukur sendiri, dan kemudian memilih jas untuk 
dikenakan. Dia tampaknya sangat akrab dengan merek- 
merek mewah ini. Pakaian, celana, dan sepatu yang dipilih 
dapat dicocokkan dengan set, dan mereka juga model luar 
musim termurah. Ketika menerima niat baik dari Van Gogh, 
dia mencoba mengendalikan standar. Itu tidak terlihat tidak 
baik atau serakah. 


Jika penampilannya terlalu kuyu, saudari yang robek itu 
hampir mengira dia seorang bangsawan. Pendidikan dan 
temperamennya cukup untuk dua kata ini. 


"Kamu ini apa? Kamu benar-benar asisten guru?" Air mata 
Suster mulai penasaran. 


Pria itu hanya tersenyum dan melambaikan tangannya, 
Kamu mungkin tidak percaya, dan aku tidak tahu siapa aku. 
Dia menundukkan kepalanya dan melihat keluar jendela, 
matanya menunjukkan kebingungan yang dalam. Dia tidak 
pernah berani menatap cermin langsung di depannya, 
seolah-olah ada beberapa hantu mengerikan yang 
tersembunyi di dalamnya. 


Pada saat yang sama, Van Gogh menemukan Song Nuan 
dan berkata dengan blak-blakan, "Bisakah Anda 
mengundang Liu Zhao untuk berpartisipasi dalam analisis 
pikiran ini?" 


"Siapa? Liu Zhao? Kaisar film Grand Slam?" Song Nuan 
tertegun. 


"Ya, itu dia," Fangallo mengangguk. 


Lagu Wenwen mulai meraung: "Tuan Fan, apakah Anda gila? 
Apakah Anda tahu berapa banyak yang dibayar Liu Zhao 
untuk sebuah film? Ini adalah 90 juta! Total investasi kami 
dalam pertunjukan ini hanya 9 juta. Apakah Anda ingin saya 
bangkrut? ? " 


Jadi kamu tidak bisa memindahkannya?  Fangallo 
mengeluarkan ponselnya untuk memanggil Zhao Wenyan, 
dan Zhangkou bertanya, Bisakah kamu mengundang Liu 
Zhao untuk berpartisipasi dalam acara ini? 


Ada banyak lelucon di sana, artinya sama dengan Song 
Warm. 


Fangallo memohon lagi: "Bisakah Anda mencobanya? Anda 
memberi tahu dia bahwa ada banyak biaya pemberitahuan 
di sini." 


"Apakah kamu pikir Liu Zhao belum melihat gangster desa 
di dunia? Dia juga memperhatikan banyak biaya, aneh 
bahwa dia dapat mengandalkan uangmu! Dia adalah 
kacang tembaga, dia tidak bisa mengalahkan palu godam, 
dia sangat berpendapat! Variety show, karena dia 
menghabiskan banyak waktu, dia hanya membuat film, 
mengambil buku bagus, tidak suka, tidak menjual orang, 
memiliki rencana yang sangat jelas untuk karirnya, dan 
tidak ada yang bisa melakukan tuannya! Biarkan dia pergi 
Di acara Anda, itu ternyata menjadi dua kata, tidak 
mungkin! Tidak ada gunanya memberi lebih banyak uang! 
"Suara bersemangat Zhao Wenyan datang dari mikrofon, 
dan kembalinya Su Fengxi membuat emosinya di ambang 
kehancuran. 


Fangallo meyakinkan: "Jangan bersemangat, mari kita coba 
dulu, itu tidak masalah. Jika Anda selalu bisa menyelesaikan 
masalah Anda, saya masih di sini." 


Zhao Wenyan, yang telah ditipu dan diperankan oleh Su 
Fengxi selama beberapa tahun, secara alami menghargai 
Van Gogh yang menarik dirinya keluar dari rawa. Hanya ada 
beberapa kata kenyamanan lembut dalam suaranya. 
Jantungnya melembut dan dia menghela nafas, "Oke, Saya 
mencoba. Tetapi izinkan saya memberi tahu Anda terlebih 
dahulu, probabilitas keberhasilan hanya sekitar 0,01%, 
jangan berharap. " 


Oke, terima kasih. Fangallo mengucapkan terima kasih 
dengan sopan. 


Zhao Wenyan dengan enggan mengatakan tidak, Setelah 
itu, dia dengan patuh memanggil Liu Zhao. Untungnya, Liu 
Zhao masih saudara dari Xinghui. Hubungannya dengan 
Zhao Wenyan sangat harmonis, keduanya masih bisa duduk 
dan berdiskusi. 


Fangaro menunggu dengan tenang sambil memegang 
ponselnya. Song Wenneng melihatnya seolah-olah dia tidak 
bisa menyerah sampai dia mengundang siapa pun. Dia tidak 
bisa membantu tetapi berkata, "Guru Fan, jangan 
menunggu, kembali ke ruang tunggu. Siapa pun mungkin 
Tidak mungkin bagi Liu Zhao untuk datang untuk 
berpartisipasi dalam pertunjukan kami. Di lingkaran kami, ia 
adalah dewa sejati dan memiliki gaya yang sangat tinggi. 
Sebelum Su Fengxi, apakah ia hebat? Setelah aktris dan film 
internasional super garis pertama, apakah itu yang teratas? 
Tetapi dibandingkan dengan Liu Zhao, dia hanya level ini. " 


Song Nuanwan memberi isyarat di betisnya dan berkata 
dengan jujur: "Jika Anda membandingkan posisi kopi 
dengan mendaki Himalaya, maka Liu Zhao harus menjadi 
orang pertama yang mendaki ke puncak gunung, dan Su 
Fengxi hanya naik ke kaki gunung. Beberapa superstar lalu 
lintas terlihat sangat makmur dan merespons satu sama 
lain, tetapi kenyataannya mereka belum menemukan jalan 
menaiki gunung. Liu Zhao adalah orang yang telah 
melakukan pekerjaan aktor dengan ekstrem. Siapa pun 
yang Anda tangkap sebelumnya, Anda tidak pernah berani 
bertarung Liu Zhao? Banyak aktor suka mengaku sebagai 
kaisar film setelah memenangkan penghargaan, tetapi 
menurut saya, satu-satunya orang yang benar-benar layak 
menerima kata 'Kaisar' adalah Liu Zhao. " 


Song Nuanwen menghela nafas dan melambai: "Meskipun 
saya sendiri sangat berharap untuk mengundangnya 
berpartisipasi dalam program kami, lupakan saja, ini hanya 
lamunan saja." 


Fangallo duduk diam, bahkan tanpa menyentuh kelopak 
matanya. Song Rui masuk dengan secangkir kopi panas di 
tangannya, dan secara alami melingkarkan lengannya di 
bahu, lalu bertanya dengan suara rendah, "Siapa yang kamu 
bicarakan?" 


"Kita berbicara tentang Liu Zhao! Satu-satunya orang yang 
tidak tahu kapan Tuan Fan masih muda dan sembrono! 
Saudaraku, tahukah Anda? Liu Zhao adalah idola Tuan Fan, 
ia meminta saya dan Zhao Wenyan untuk mengundang 
orang lain untuk merekam pertunjukan. Lai tidak pergi dari 
sini! "Song Nuan dengan hangat mengeluh. 


Apakah idolamu bukan aku? Song Rui duduk di samping 
pemuda itu dengan senyum di wajahnya, tetapi matanya 
tampak sejenak. 


Van Gaal, yang tidak menjelaskan alasannya kepada siapa 
pun, tiba-tiba mendekatinya, menempelkan beberapa kata 
di telinganya, dan mencondongkan tubuh ke depan, hampir 
bersandar di lengannya. 


Wajah tegang Song Rui perlahan melembut, memegang 
cangkir itu di satu tangan dan meletakkan pemuda itu di 
belakang pemuda itu, duduk bersamanya untuk berbisik, 
mengisolasi semua orang di ruang observasi dari tempat 
yang sangat intim. Di luar atmosfer. 


Saya tidak tahu kapan, mereka telah berubah dari musuh 
gay menjadi teman yang mengenal satu sama lain, dan 
memiliki rahasia yang dapat dibagikan bersama. Song Rui, 
yang tidak pernah melakukan kontak fisik dengan orang 


lain, dapat menyentuh dan menerima satu sama lain tanpa 
halangan: Van Gogh, yang tidak pernah membuka hatinya 
kepada siapa pun, juga dapat dengan pasti berbicara 
tentang apa yang ia pikirkan dalam hatinya. 


Ketika mereka berbicara, mereka akan selalu menatap mata 
satu sama lain, bahkan jika mereka tidak berbicara tentang 
topik yang menarik, mereka dapat tersenyum pada orang 
lain secara tidak sadar. Perilaku seperti ini terlalu intim 
bahkan Song Wenneng yang kokoh merasa aneh. , Tapi 
sangat curiga terhadap penglihatannya. 


Pada saat yang sama, Van Gogh telah mengakhiri 
bisikannya dan mundur dari pelukan Song Rui. Song Rui 
menyerahkan cangkir kopi kepadanya, dan tangan yang lain 
mengeluarkan ponselnya, siap untuk menelepon. 


Mata Van Gaal tiba-tiba menjadi sangat cerah, dan dia 
bertanya dengan penuh harap, "Apa yang kamu lakukan?" 


Bawa orang ke sini untukmu. Jawaban Song Rui tidak 
mengecewakan Van Gogh. Aku tidak tahu kapan, dia telah 
menjadi Doraemon muda, dan dia bersedia memenuhi 
setiap permintaan. 


Keduanya saling memandang dan kemudian tersenyum 
dalam pemahaman diam-diam, tidak ada yang tahu teka- 
teki bodoh apa yang mereka mainkan. 


Song Rui memanggil Zhao Wenyan dan memesan langsung: 
"Liu Zhao belum datang? Saya akan mengajari Anda cara 
berbicara dengannya nanti. Anda harus terlebih dahulu 
menghapus agen dan asistennya dan meninggalkannya 
sendirian. Di kantor, pertama-tama menatapnya dengan 
tenang, jangan mengatakan apa-apa, durasinya sekitar lima 
atau enam menit, ketika dia mulai merasa tidak nyaman, 
dan kemudian Anda berbicara lagi, nada suaranya harus 


keras, dan tidak pernah memberinya ruang untuk diskusi. 
Saya akan mengirimkan Anda pesan tentang apa yang Anda 
katakan. Anda dapat melakukan apa yang Anda inginkan. 
Ini adalah tanggung jawab saya untuk melakukannya jika 
Anda melakukannya. Itu bukan urusan Anda. Van Gogh ada 
di sisiku. Dia mendengarkan. " 


Menutup telepon sepertinya ada kompromi, Song Rui 
berpikir sejenak, kemudian mengedit beberapa kalimat, dan 
sedikit merevisinya, yang dikirim ke Zhao Wenyan. 
Kontennya tidak rumit, dan dirangkum dalam tiga poin: 
pertama, Katakan pada Liu Zhao bahwa dia saat ini memiliki 
kontrak dengan perusahaan. Ini adalah tugasnya untuk 
berpartisipasi dalam variety show. Dia tidak dapat 
menolaknya. Jika dia menolak, dia harus kehilangan uang. 
Kedua, remunerasi yang diberikan oleh tim program sangat 
tinggi, dan popularitas program juga tinggi. Bantu dia untuk 
mempertimbangkannya atas kebijakannya sendiri. Ketiga, 
Van Gogh adalah pilar tim program. Jika Liu Zhao setuju, dia 
harus mencocokkan naskah dengan dia dan mencoba yang 
terbaik untuk bekerja sama dengannya dalam akting. Latar 
belakang Fangalo sangat sulit. Jika Liu Zhao tidak 
memberikan wajah saat ini, saya khawatir Vangaro akan 
mengenakan sepatu kecil untuknya di masa depan. Bahkan 
perusahaan tidak dapat mempertahankannya. Biarkan dia 
berhati-hati. 


Song Rui menambahkan kalimat tambahan di akhir: (Ingat, 
saat menghadapnya, sikapmu harus arogan, menghina, dan 
tinggi, menunjukkan otoritasmu sebagai presiden. 


Song Wennuan meregangkan lehernya dan 
memandanginya, dia hanya bisa mengejek: "Saudaraku, 
apakah kamu selingkuh? Liu Zhao menandatangani kontrak 
tingkat-S dengan Xinghui, jadi dia tidak harus mematuhi 
pengaturan perusahaan, dan dia tidak memiliki kewajiban 


untuk berpartisipasi dalam berbagai acara. Dia bisa 
mendengar Zhao Wenyan mati setelah mendengarkan yang 
pertama? Percaya atau tidak? Semakin tinggi biaya 
penampilan bisa lebih tinggi dari gajinya? Bisakah dia 
bernilai dua juta kita? Guru Vatikan memang pilar kita , Tapi 
siapa bilang kita punya naskah untuk pertunjukan ini? 
Apakah kamu tidak murni omong kosong? Liu Zhao tidak 
takut pada orang-orang dengan latar belakang, dia adalah 
latar belakangnya. Setelah mendengarkan kata-kata ini, dia 
tidak hanya akan datang, tetapi juga akan mengirim kami 
Program ini hitam! Saudaraku, kamu masih belajar psikologi, 
kamu tidak terlalu mengenal Liu ..." 


Song Wenyan tidak menyelesaikan pidatonya, Zhao Wenyan 
memanggil, dan nadanya luar biasa: "Dia setuju! Kamu 
berani percaya? Dia bahkan setuju!" 


Song Rui berbisik, seperti yang diharapkan. 


Mata Song Warm hampir menatap keluar, dan dia berteriak: 
"Bagaimana ini mungkin? Bagaimana dia bisa setuju? 
Apakah otaknya dinaikkan?" 


Fangallo mengangkat jempolnya dan tersenyum dan 
menundukkan matanya: "Ini idola saya." 


Song Rui dengan ringan mengaitkan sudut bibirnya dan 
secara alami membungkus jempol dingin pemuda itu ke 
telapak tangannya yang berapi-api. 


Psychic Chapter 152: 


Ketika Liu Zhao diundang, Fangallo bersiap untuk naik lift 
kembali ke ruang tunggu. Sekarang waktu perekaman telah 
diubah dari 9:30 menjadi 10:30, karena Liu Zhao baru saja 
menerima pengumuman di sana, dan masih dalam 


perjalanan. Ketika dia tiba, dia harus berbaikan dan 
berbaikan. Satu jam mungkin tidak cukup. 


Pintu lift terbuka dan Van Gogh mendongak, matanya 
tertuju. Seorang lelaki ramping berdiri di tengah lift, dan 
beberapa pengawal kokoh mengelilinginya, menunjukkan 
tren bintang-bintang. Ekspresi pria itu aman dan rileks, 
seolah-olah dia sudah terbiasa dengan perawatan yang 
unggul untuk waktu yang lama. Dia meremas kacamata 
hitam dengan ujung jari dan menggelengkan punggungnya. 
Apakah guru psikis kita yang hebat, Brahma? Suatu 
kebetulan, saya datang ke sini, datang dan masuk. " 


Dia mengaitkan jari-jarinya dan terlihat antusias, tetapi 
sikap menyapa orang itu seperti menggodanya anjing. 


Fangallo memandangnya diam-diam selama beberapa detik, 
dan akhirnya berjalan ke lift. Wajahnya, yang selalu terang 
dan berangin, runtuh dengan erat. Penampilan pria ini 
sangat mirip dengan salah satu teman lamanya, dan dia 
tidak dapat menahan untuk mengingat banyak 
ingatannya.Gambar-gambar yang  terfragmentasi itu 
bergetar secara acak dalam benaknya, akhirnya 
mengembun menjadi sepasang mata yang berlinangan air 
mata dan malu. Memandang dengan tenang padanya 
terbaring di genangan darah, sepertinya ada air mata 
berbinar menetes ke bawah, tapi kemudian tiba-tiba 
membungkuk sedikit, dan tersenyum dengan dingin dan 
dingin. 


Fangalo menutup matanya, menghilangkan ingatan ini, dan 
kemudian memandang pemuda itu hanya untuk 
mengetahui bagaimana alis orang lain saat itu tersenyum 
seperti orang itu. 


Nama keluargamu adalah Zhang? Fangallo bertanya ragu- 
ragu. 


"Ya," sikap pria itu tampak sangat antusias, 
memperkenalkan dirinya: "Nama saya Zhang Yang. Guru 
Fan, haruskah Anda mendengar tentang saya?" 


Zhang Yang, pria yang berdiri di belakang Su Fengxi. 
Fangalo menyadari bahwa matanya bahkan lebih dingin, 
medan magnet yang kuat diam-diam membungkus 
tubuhnya, dan memancarkan kekuatan yang menarik. 
Beberapa pengawal yang mengelilingi pria itu entah 
bagaimana merasa tidak nyaman, dan sambil melihat ke 
dalam jaket untuk mengambil senjata, mereka melihat 
sekeliling dengan hati-hati. Mereka semua adalah tentara 
bayaran dan memiliki rasa bahaya yang tajam. 


Pria itu benar-benar seperti orang biasa, hanya untuk 
menatap wajah Van Gogh dan tersenyum, seolah-olah tidak 
mengetahui medan magnet yang diam-diam berubah di 
sekelilingnya. Melihat lift mendekat, dia tiba-tiba berkata: 
"Tuan Fan, Su Fengxi sedang merekam lagu di lantai 
sembilan. Apakah Anda tertarik untuk mendengarkan?" 
Meskipun ia memanggil Ms. Fan di mulutnya, sikapnya sama 
sekali tidak hormat, tetapi terungkap. Sedikit antusiasme 
dan kesenangan yang kejam. 


Fangallo bukan orang yang menyusut, mengangguk sambil 
tersenyum: "Oke." 


Keduanya berjalan keluar dari lift berdampingan dan diam- 
diam memasuki studio. Su Fengxi benar-benar merekam 
lagu itu, dan dia sudah lama tidak melihatnya. Wajahnya 
tampak lebih indah. Tenggorokan Manman seperti musik 
peri selama sembilan hari, yang membuat beberapa 
produser begitu terpesona. Mereka hampir tidak bisa 


menunjukkan kesalahannya, tetapi mengangguk tanpa 
henti, mata mereka penuh penghargaan dan kekaguman. 


Melihat Fangallo sekilas, senyum di wajah Su Fengxi 
membeku, tetapi dia dengan cepat menyesuaikannya 
dengan senyum yang lebih lembut. Dia mengangkat 
rahangnya sedikit, menyipit padanya, mengaitkannya 
dengan sisa-sisa matanya, dan membungkusnya, seolah- 
olah sangat menyukainya, tetapi tiba-tiba sebuah 
pandangan yang dalam ke arah murid. 


Ketika Han Mang menghilang, dia memejamkan mata, 
menutupi headset, dan mulai bernyanyi dengan keras. 
Ombak naik satu langkah pada suatu waktu membentuk 
kerucut dan duri yang tak terhitung jumlahnya, dan mereka 
terbang ke Van Galo. Jika bentrokan dalam kegelapan dapat 
membuat suara, maka orang-orang yang hadir akan 
menembus gendang telinga dengan teriakan hujan panah 
yang menembus langit. Tetapi bahkan jika mereka tidak 
dapat mendengar apapun, resonansi yang terbentuk oleh 
gelombang infrasonik ini cukup untuk mempengaruhi tubuh 
mereka, menyebabkan darah dan sumsum otak mereka 
secara bertahap memanas. 


Segera, otak yang mendidih akan membuat orang-orang ini 
tidak rasional, dan kemudian mencoba bunuh diri. Untuk 
menunjukkan kekuatan Van Gogh, Su Fengxi dapat dengan 
brutal membunuh siapa pun tanpa peduli, dia gila, dan dia 
berpikir bahwa akhirnya dia menjadi paus raksasa yang 
berjalan bebas di alam semesta yang luas ini. Paus raksasa 
itu tidak memiliki musuh alami, dan orang yang pernah 
membuatnya takut bergetar hanya debu pada saat ini. 
Tanpa dia, dia mungkin tidak akan pernah tahu bahwa 
pemandangan di puncak sangat indah. 


Treble Su Fengxi akhirnya mencapai batasnya. Beberapa 
produsen sudah menutupi kepala mereka dan mulai 
mengerang, tetapi mereka tiba-tiba ditenangkan oleh 
kekuatan lembut. Seorang pria muda maju beberapa 
langkah, berdiri di depan jendela kaca transparan, dan 
menatap wanita yang menyanyikan lagu itu dengan mata 
dingin dan tajam. 


Su Fengxi juga membuka matanya dan menatapnya sambil 
tersenyum, keduanya tidak menukar apa-apa, tetapi mereka 
tampaknya telah berbicara seribu kata. Tiba-tiba, kaca 
isolasi suara berat yang terhalang di antara mereka mulai 
retak, dan kemudian perlahan-lahan menyebar dan hancur 
lagi. Ledakan keras itu menakutkan semua orang. 


Semua orang berteriak dan menghindari, meneriaki apa 
yang sedang terjadi, ekspresi kaget, tetapi Su Fengxi dan 
Fangalo masih berdiri berhadap-hadapan, tidak 
bersembunyi, bahkan tidak mengguncang mata mereka. 
Terak kaca yang tercecer diblokir oleh film yang tidak 
terlihat tepat sebelum mereka menabraknya. Mereka adalah 
orang-orang yang paling dekat dengan bahaya, tetapi 
mereka tidak terluka. 


"Xixi, kamu segera keluar! Jangan berdiri di sana!" Agen Su 
Fengxi dengan cepat berlari ke ruang rekaman untuk 
memeriksa status artisnya. Su Fengxi memulihkan pikiran 
agresifnya dan tersenyum menawan. : "Van Gallo, bukankah 
kita sudah lama bertemu denganmu? Bagaimana kabarmu 
baru-baru ini?" 


Baiklah, semuanya baik-baik saja, Van Gogh berbicara 
dengan lembut. 


Apa pendapatmu tentang aku sekarang? Su Fengxi 
mengulurkan tangannya dan dengan anggun memutar 


lingkaran, seolah memamerkan sosoknya yang lebih 
menawan. 


Tetapi Van Gogh tahu apa yang dia tanyakan, 
menggelengkan kepalanya, dan berkata dengan menyesal: 
"Maaf, dunia ini masih bukan milikmu." 


Su Fengxi mengertakkan gigi, tetapi tiba-tiba menyadari 
bahwa emosinya telah dikendalikan oleh pihak lain. Ini 
adalah tabu untuk konfrontasi Shennian. Dia segera 
mengumpulkan semua penampilannya,  menjentikkan 
rambut di sisi kuil dengan berbagai gaya, dan 
mengeluarkan sedikit dengusan dari hidungnya. 


Fangallo juga terkekeh, lalu berbalik dan meremas kerak 
kaca yang pecah. 


Anehnya, ketika mereka semua diserang atau dilindungi 
oleh medan magnet keduanya, Zhang Yang sendiri terlihat 
seperti orang luar, bersandar di pintu dan menonton dengan 
senyum alih-alih tersenyum. Dia benar-benar tidak peka 
terhadap medan magnet mereka. Melihat Van Gogh 
mendekati dirinya, dia menyerah, tetapi tiba-tiba mendekati 
telinga orang itu, berbisik: "Guru Van, aku tahu siapa 
dirimu. Aku juga mengeluarkan ramalan untukmu, 
mengingat- Anda akan mati di tanganku suatu hari nanti. 
Dia membuka jari-jarinya dan berlutut. 


Van Gogh meliriknya dengan bodoh, dan berjalan pergi. Dia 
naik lift ke lantai dua dan berjalan ke tangga tak berawak 
sebelum dia perlahan-lahan bersandar ke dinding, 
menunjukkan ekspresi sedih. Dalam beberapa menit, 
gendang telinga dan hidungnya mulai mengeluarkan darah, 
dan mulutnya penuh karat. Dia terluka karena tabrakan 
medan magnet yang kuat, dan mungkin bahkan organ 
internalnya rusak. 


Su Fengxi benar-benar menjadi lebih kuat. Dalam waktu 
yang sangat singkat, dia meningkatkan kekuatannya ke 
tingkat yang sama sekali berbeda. Persilangan semacam ini 
tidak sesederhana menembus kemacetan, tetapi dari satu 
spesies ke spesies lainnya. Spesies, tidak ada di tubuhnya 
saja yang bisa melakukannya, ada kekuatan lain di 
belakangnya. 


Fangallo memandangi kemeja hitamnya, dan ada ekspresi 
syukur di wajahnya, karena dengan begitu dia bisa 
membersihkan dirinya sendiri tanpa harus mengganggu 
siapa pun. Dia menyeka ujung hidungnya dengan lengan 
bajunya, dan kemudian menyeka darah dari telinga dan 
pelipisnya, lalu berjalan keluar perlahan dan perlahan. 


Tidak ada yang bisa merasakan perasaannya yang 
sebenarnya dalam alisnya yang tenang dan acuh tak acuh, 
sepertinya dia sudah terbiasa menahan semua rasa sakit 
dalam kesunyian. Dia berjalan ke kamar mandi, 
membersihkannya lagi di cermin, dan memastikan dia tidak 
salah sebelum kembali ke kamar kecil. 


Kamu juga akan pergi ke pertunjukan nanti dan 
berpartisipasi dalam sesi psikoanalisis, katanya kepada pria 
yang telah lama menunggu. 


Apa? Pria itu berdiri dengan cepat, tetapi wajahnya hanya 
terkejut, dan tidak ada ketegangan yang tiba-tiba diminta 
untuk difoto. 


"Saya akan berkomunikasi dengan direktur. Anda hanya 
perlu duduk di kursi, tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun." Fangalo membuka pintu dan berjalan ke kompartemen 
lounge, mengangguk dengan sopan: "Saya ingin tidur 
sebentar, tolong bantu diri Anda." Kemudian, seseorang 
akan membawa Anda untuk menunggu di tempat lain, dan 


kemudian berurusan dengan Anda, apakah Anda baik-baik 
saja? " 


Tidak masalah, tetapi mengapa saya harus pergi ke acara 
itu? Lelaki itu masih belum bisa memahami situasinya. Dia 
tampaknya datang untuk meminta bantuan, bukan menjadi 
aktor massa? 


Orang yang merekam program denganmu adalah Liu Zhao, 
Fangallo menenangkan lelaki itu hanya dalam satu kalimat. 
Pihak lain membeku untuk beberapa saat sebelum 
mengangguk dengan kaku, "Oke, saya mengerti." Pada 
akhirnya, dia menatap pemuda itu, matanya penuh 
kekaguman dan rasa terima kasih: "Apakah kamu sudah 
melihatnya untuk waktu yang lama? Apakah kamu sengaja 
menemukan orang itu?" ? Terima kasih, benar-benar terima 
kasih, selama tiga hari, kaulah satu-satunya yang ingin 
percaya padaku, tetapi tidak mendengarkan penjelasan 
saya, saya tidak tahu apa yang terjadi ... " 


Tidak ada cara bagi pria itu untuk berbicara lagi. Dia 
menangis, menutupi wajahnya dan menggigit giginya, 
menangis sangat tertahan tetapi sedih. Dia pikir dia berada 
di jalan buntu ... 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, 
lalu menutup pintu. 


Sepuluh menit kemudian, beberapa anggota staf membawa 
pria itu ke ruangan kecil lain dan menunggu.Pada saat yang 
sama, Liu Zhao juga tiba di stasiun TV, di mana dia 
melakukan penataan. 


Song Rui meminta sutradara untuk menyalakan kamera di 
ruangan di mana keduanya berada, dan kemudian 


mentransfer gambar ke layar besar di ruang observasi. 
Kamera-kamera ini awalnya digunakan untuk merekam 
rekaman di belakang layar, tetapi sekarang ia telah menjadi 
alat untuk mengamati mereka. 


Apakah kamu melihat masalahnya? Song Rui mengetuk 
meja dengan buku-buku jarinya, senyumnya sangat 
menarik. 


Tidak, apa yang salah dengan mereka? Song Nuan menatap 
layar sebentar, lalu mengangkat alisnya, Aku tidak tahu 
apakah itu ilusi saya, bagaimana menurut saya kondisi Liu 
Zhao sangat buruk, sepertinya agak jelek?" 


Penampilan Liu Zhao juga bisa dianggap sebagai yang 
terbaik dalam lingkaran hiburan yang dikumpulkan oleh pria 
tampan dan wanita cantik. Penampilannya sangat halus, 
tetapi tidak lembut, dan alisnya sedikit ringan, sehingga 
riasan apapun cantik, dan semua orang ekspresif. 
Tempatnya yang paling berkesan memiliki dua poin: 
Pertama, matanya cerah, dalam, dan tajam, namun lembut 
dan toleran, menatapnya dengan tenang adalah semacam 
kenikmatan: kedua, temperamennya, keanggunan, Biasa 
saja, tenang, tapi mahal. 


Dia berasal dari latar belakang akar rumput, dan dia bisa 
berkultivasi sampai tingkat ini berdasarkan upayanya 
sendiri. Dia berubah dari orang kecil tanpa latar belakang 
menjadi salah satu latar belakang terkuat di industri 
hiburan, jadi Song Wenneng mengatakan bahwa dia adalah 
tipe orang yang berdiri di puncak gunung, yang tidak hanya 
mengacu pada ketenarannya, tetapi juga mengacu pada Itu 
adalah kemampuannya. 


Tetapi hari ini Liu Zhao tidak memiliki keanggunan dan 
ketidakpedulian yang tidak tergesa-gesa. Dia menatap 


dirinya sendiri di cermin, dengan senyum aneh di sudut 
mulutnya, dan jari-jarinya terus merusak rambut dahi, 
seolah-olah dia tidak puas dengan gayanya. 


Sisir aku, dia memerintahkan penata rambut itu keras. 


Tuan Liu, pakaian yang Anda kenakan hari ini adalah gaya 
yang malas dan kasual, tidak cocok untuk menyisir 
punggung Anda. Penata gaya dengan cepat membujuk. 


"Saya tidak peduli dengan gaya atau gaya Anda, saya akan 
menyisir punggung saya. Wajah saya terlihat bagus dengan 
gaya rambut apa pun." Liu Zhao mengambil sendiri sisir dan 
krim gel, dan merawat rambut stylist yang berantakan dan 
penuh gaya. Sisir kembali. 


Orang-orang di sekitarnya wmengawasinya, dan ada 
pandangan yang tidak bisa dipercaya di antara mereka. Ini 
adalah Liu Yingdi yang elegan dan menawan, sederhana dan 
sopan? Terlalu banyak perbedaan! 


Pria aneh yang ditempatkan di sebelah Liu Zhao duduk 
diam-diam di depan meja rias, membiarkan stylist merawat 
dirinya sendiri, dan kadang-kadang membantu memberikan 
beberapa alat dan mengobrol beberapa kata. Topiknya 
selalu berputar di sekitar mode terbaru, dan dia sangat 
berwawasan, yang telah membuat stylist sering tertawa. 
Postur duduknya sangat elegan, dan ekspresinya juga 
sangat santai, sama sekali tidak seperti orang biasa yang 
tidak pernah merekam program. 


Tetapi meskipun demikian, Song Nuan tidak melihat 
masalah, hanya menggerutu dan mengeluh: "Saya tidak 
berharap Liu Zhao menjadi orang seperti itu secara pribadi, 
dan dia tidak memiliki selera sama sekali. Saya 
mengandalkan, dia menolak untuk menggunakan penata 
gaya kami untuk Dia menyiapkan Gaoding untuk 


mengenakan setelan merah besar ini. Apakah dia buta? 
Bukankah perancang yang bekerja dengannya mengatakan 
bahwa dia memiliki rasa estetika yang tinggi? Apakah ini 
juga tinggi? Rumor tidak dapat dipercaya. ! " 


Song Rui menatapnya untuk sementara waktu, sama sekali 
tidak tahu bagaimana dia melewatkan detail yang jelas dan 
mencapai kesimpulan yang dangkal. Tetapi ia tampaknya 
lupa bahwa baginya sama dengan menunjukkan perincian 
jawaban itu. Bagi banyak orang awam, itu bukan apa-apa. 


Dia menarik pandangannya dari mencintai si bodoh dan 
melihat kembali ke layar komputer. 


Kedua pria di kiri dan kanan layar sudah bergaya dan 
sedang mengerjakan proses. Pria itu mengajukan beberapa 
pertanyaan kunci, tetapi Liu Zhao hanya mengangguk 
santai, dan akhirnya bertanya dengan tidak sabar: 
"Bukankah direktur mengatakan bahwa dia ingin 
menghadapi Van Gaal dengan garis dan naskah? Bagaimana 
dengan yang lain?" 


Dia akan datang sebentar, tolong tunggu sebentar. Anggota 
staf menjawab sambil tersenyum, lalu menatap jam dinding 
di dinding. Waktu rekaman sudah dekat. Pertunjukan ini 
tidak perlu menjadi naskah sama sekali, dan tidak ada yang 
disebut garis. Semuanya benar. 


Namun, Liu Zhao tidak tahu, jadi dia memarahi dan 
memarahi: "Omong kosong macam apa yang merupakan 
sekelompok scammers! Kapan dia akan datang? Rak itu 
bahkan lebih besar dari saya. Senang memiliki backstage. 
Bahkan kaisar film harus menunggunya. Apa yang dunia, 
ketika Lao Tzu menemukan belakang panggung, Lao Tzu 
harus membiarkannya berlutut dan memanggil ayahnya! " 


Awalnya para staf dapat tersenyum sopan, tetapi kemudian 
mereka tanpa ekspresi. Dengarkan apa yang dikatakan, 
apakah ada kualitas? Bangsawan omong kosong, kaisar film, 
sepuluh ribu penggemar, huh! 


Keduanya berbicara tentang satu sama lain, dan seorang 
wanita berpakaian indah dan elegan tiba-tiba mendorong 
membuka pintu ruang tunggu dan bertanya: "Mengapa 
Anda tidak memberi tahu saya ketika Anda datang untuk 
merekam pertunjukan?" 


Seorang wanita cantik dan mengesankan kemudian berjalan 
ke ruang tunggu dan berkata dengan ironis: "Apa yang ingin 
dia lakukan, dia perlu meminta nasihatmu? Liu Zhao, 
apakah aku benar?" Dia mengangkat alisnya. Dia tersenyum 
menawan pada pria itu. 


Liu Zhao, yang masih dalam dilema, segera berbalik ke 
wanita yang glamor dan berkata: "Ya, ya, Qin Qin 
mengatakan segalanya." 


Wajah wanita lembut itu pucat, tetapi dia masih berdiri 
diam, dia mengertakkan giginya dan berkata, "Dong Qin, 
jangan terlibat dalam urusan suami dan istri kita, kamu 
akan segera meninggalkan aku! Jika tidak, aku akan 
memberitahu reporter bahwa kamu menghancurkan suami 
dan istri kita Hubungan di antara mereka adalah pihak 
ketiga. " 


Dong Oin tidak tergerak, tetapi Liu Zhao mengangkat 
alisnya, tampak marah. 


Wanita feminin itu segera menghalanginya: "Jika kamu ingin 
merusak reputasimu, biarkan saja dia tetap tinggal! 
Lagipula, setelah perceraian, aku masih bisa mendapatkan 
properti dalam jumlah besar, dan aku tidak peduli membuat 
segalanya menjadi besar." 


Liu Zhao, yang selalu sangat keras kepala, sangat 
ketakutan. Matanya cemberut, matanya menyipit, dan 
tangannya adalah sampah dan pengecut: "Qin Qin, atau 
kamu mau keluar dulu?" 


Dong Oin memberinya pandangan yang dalam, dan 
akhirnya berbalik dan melemparkan pintu dengan keras. 


Nama wanita cantik itu adalah Gao Oiangian, dan nama 
wanita cantik itu adalah Dong Oin. Ketika Liu Zhao baru saja 
debut, mereka berdua sudah bersamanya, tetapi status Gao 
Oiangian sangat rendah. Dia hanya seorang asisten seumur 
hidup, membantu Liu Zhao berlari-lari, dan Dong Qin 
terkenal di industri. Iron Lady, seorang pialang medali emas, 
sangat kuat. 


Pada saat itu, ketiga orang itu memiliki banyak skandal 
karena perselisihan emosional. Dong Qin menyukainya 
dengan sikap yang tinggi hati, dan Gao Giangian suka 
dengan kerendahan hati dan toleransi. Masyarakat umum 
berpikir bahwa Liu Zhao akan memilih Dong Qin yang cocok 
dengan miliknya sendiri. Lagi pula, keluarga pihak lain luar 
biasa dan pergelangan tangannya luar biasa. Drama, 
ditemani oleh istrinya di rumah selama sisa waktu, dapat 
disebut sebagai model suami. 


Ini juga salah satu alasan mengapa Liu Zhao sangat dicintai 
oleh publik. Tapi sekarang, kegelisahan yang dia tunjukkan 
sangat tidak konsisten dengan rumor! 


Lelucon ini tampaknya merupakan perselisihan berwarna 
persik antara dua wanita dan satu pria Song Wenneng dan 
yang lainnya telah melihatnya dengan kecanduan yang 
hebat, tetapi Song Rui tahu bahwa kebenaran bukanlah hal 
yang sama sekali, jadi dia semakin banyak tertawa. 


Psychic Chapter 153: 


Gao Oiangin bertanya pada Dong Oin setelah dia pergi: 
"Apa yang kamu janjikan padaku? Apakah kamu 
melupakannya satu hari kemudian? Apakah kepalamu baik- 
baik saja? Pembengkakannya telah hilang? Ingatan 
sebelumnya dipulihkan?" Dia hendak menyentuh bagian 
belakang kepala Liu Zhao, tetapi diblokir oleh pihak lain 
dengan tidak sabar. 


"Ingatan saya belum pulih, ini bukan acara wawancara, apa 
yang saya takuti! Anda melihat ke meja, itu benar-benar 
sederhana, saya hanya harus duduk, saya tidak perlu 
berbicara sama sekali, tidak peduli apa kata Van Gogh, saya 
mengangguk dan melakukan Ekspresi terkejut, dan 
kemudian jempol mengisyaratkan bahwa dia benar. 2,5 juta! 
Saya bisa mendapatkan 2,5 juta ketika saya berbaring. 
Mengapa saya tidak melakukannya? "Liu Zhao menyebarkan 
buku Taiwan. Benar-benar bangga dan serakah. 


Gao Oiangin menatapnya, dan ada pasang gelap di 
matanya, tetapi dia masih berkata dengan sabar: "Kamu 
baru saja keluar dari rumah sakit, kondisinya sangat buruk, 
bukankah kita mengatakan bahwa kita harus menunda 
semua pekerjaan dulu? Kamu tinggal di rumah dan 
beristirahat, di luar Saya akan mengurus semuanya, dan 
Anda tidak perlu khawatir tentang apa pun. Dua setengah 
juta bahkan tidak akan layak untuk kopi Anda, jangan 
biarkan uang pergi. " 


"Mengapa tidak menghasilkan uang jika Anda punya uang? 
Apakah Anda bodoh? Itu 2,5 juta, dan itu bukan daging 
nyamuk!" Tidak peduli apa kata istrinya, Liu Zhao masih 
mengatakan ini. 


Dahi Gao Oiangian muncul dari tendon biru, yang 
tampaknya meledak, tetapi dia masih berusaha 
mempertahankan nada lembut: "Saya juga untuk Anda, 


saya tahu direktur acara ini, yang disebut Song Nuan, dan 
artinya khusus. Apa itu untuk peringkat? Mereka bisa 
melakukan semuanya. Jika mereka tidak mengikuti untuk 
memberi Anda satu set di acara itu, dapatkah Anda 
mengatasinya? Jika mereka membuat materi hitam Anda 
atas nama paranormal, bagaimana Anda bisa 
membantahnya? " 


Liu Zhao ditanya, dan berkata dengan ketakutan, "Tidak 
bisakah itu?" 


"Bagaimana mungkin? Kamu menderita amnesia dan tidak 
ingat apa yang terjadi di masa lalu, jadi kamu tidak tahu 
bagaimana orang-orang kotor di lingkaran ini. Bukankah 
kita mengatakan kamu akan mendengarkan saya setelah 
kita selesai? Ayo pulang, pertunjukan ini Kami tidak 
merekam. "Gao Oiangian memegang lengan Liu Zhao, mata 
dan alisnya semua lembut dan ceroboh, tetapi matanya 
dingin. 


Song Wenwen, yang menguping mereka, sangat marah 
sehingga dia menunjuk wanita di layar dan berteriak: 
"Berkembang berkualitas tinggi dari neneknya benar-benar 
dua wajah sebelum dan sesudah! Dia masih memegang 
saya di jamuan beberapa hari yang lalu. , Jadi 
mempermalukan saya di latar belakang! Ingin pergi? Tidak 


mungkin! " 


Di ujung yang lain, Gao Oiangian juga membuka pintu dan 
berkata kepada staf: "Pergi dan panggil direkturmu, kami 
tidak akan menembak!" 


“Jika Anda tidak menembak, Anda harus kehilangan uang. 
Liu Zhao telah menandatangani kontrak dengan orang lain 
tanpa izin." Dong Oin tidak pergi jauh. Pada saat ini, ia 
memegang pemegang rokok giok tipis dan perlahan-lahan 


merokok sebatang rokok mint. Aroma sejuk dan elegan 
menyebar perlahan bersama dengan cincin asap yang 
dimuntahkannya, yang membuat Liu Zhao terpesona. 


Dia jelas lebih tertarik pada wanita yang mempesona seperti 
Dong Qin daripada Gao Qianqian, yang memiliki 
penampilan yang jarang. 


"Kita mampu membayar jumlah uang ini," Gao Oiangian 
menyeret Liu Zhao di belakangnya dan bertanya, "Dong Oin, 
apakah kamu bukan agennya? Bagaimana kamu bisa 
mengizinkannya menandatangani kontrak dengan 
pertunjukan burung ini? Dia tidak pernah Anda tidak tahu 
bagaimana membuat variety show! " 


Dong Oin mencibir di sudut bibirnya, tampaknya menghina 
untuk mengambil Gao Oiangian, suara yang cerah dan 
pedas tetapi pembunuhan akan datang: "Siapa yang kamu 
katakan adalah pertunjukan burung? Gao Giangian, kamu 
sialan memiliki kemampuan untuk mengatakannya di 
wajahku lagi!" 


Gao Qianqian tidak takut pada siapa pun di lingkaran 
hiburan, tetapi identitas Song Wenwen tidak hanya 
melibatkan lingkaran hiburan, tetapi juga melibatkan 
lingkaran militer dan politik. Latar belakangnya sangat 
rumit. Bagaimana dia bisa tersinggung? Ekspresi arogannya 
segera menyatu, dan dia berubah menjadi senyum lembut, 
"Sister Song, saya juga marah dengan Dong Oin, dan saya 
sedikit terdiam. Maaf, saya benar-benar tersinggung. 
Sekarang siapa yang tidak tahu Sister Song adalah acara 
Anda adalah Kartu truf di kartu truf, peringkatnya telah 
meledak! Tetapi Anda juga tahu bahwa posisi Liu Zhao di 
rumah saya sangat tidak dapat diandalkan, dan ia tidak 
memiliki sel variasi, ia tidak dapat berbicara, dan efek 
filmnya jelas tidak baik. Sister Song, saya tahu Anda benar 


Kualitas program ini sangat penting. Justru karena 
pertimbangan inilah saya tidak berani membiarkan keluarga 
saya menembak Liu Zhao. Dia benar-benar tidak dapat 
melakukannya, itu terlalu jelek. Jika tidak, kami akan 
melipatgandakan kompensasi atas kerusakan yang Anda 
lakukan dan menghubungi Anda lagi. Seorang selebriti 
datang untuk membuat film. Apakah Anda baik-baik saja? 
Saya mendengar bahwa Anda memiliki rencana untuk 
membuat film baru-baru ini. Haruskah saya membiarkan Liu 
Zhao saya pergi untuk mengikuti audisi untuk Anda? " 


Dengan seruan kopi dan box office dari Liu Zhao, ia 
memutuskan film mana yang akan ia ikuti, dan film mana 
yang harus dipecah. Setelah mendengar ini, bahkan Song 
Wenneng, yang tidak pernah berbicara tentang emosi, 
sedikit terharu. Di mana uang yang Anda hasilkan untuk 
variety show dibandingkan dengan membuat film! Hao 
Gang masih harus menggunakannya pada pisau. Jika kopi 
besar seperti Liu Zhao berperan sebagai protagonisnya, 
bukankah dia akan menjadi hit di lingkaran film? 


Song Nuan jelas tersentuh, dan ada ekspresi berjuang di 
wajahnya. Gao Oiangian sangat pandai mengamati dan 
mengamati kata-kata, dan segera meningkatkan intensitas 
lobi. Hampir setiap kalimat menangkap kelemahan yang 
lain. Dia awalnya seorang ibu rumah tangga, tetapi dia 
mampu berurusan dengan sekelompok elit profesional, 
sikapnya fleksibel, dan dia dianggap orang yang mampu. 


Melihat penampilannya, senyum di mulut Dong Qin menjadi 
lebih ironis, dan matanya menyapu Liu Zhao, tetapi cahaya 
di pupil matanya keluar. 


Ketika Gao Giangian dan Song Nuan bolak-balik, tidak ada 
yang memperhatikan bahwa pintu ruang ganti di 
sebelahnya dibuka tanpa suara .Seorang lelaki dengan 


penampilan kelihatan sedang memandangi selimut dengan 
pandangan yang sangat rumit dan aneh. Semua orang 
berada di tengah-tengah wanita lemah yang tidak 
menunjukkan pengecut. Dia benar-benar pandai berbicara, 
dan dia juga sangat pintar dalam menangani berbagai hal. 
Dia memiliki wajah yang cukup untuk semua orang, dan itu 
lebih halus daripada Dong Oin. Dia selalu berpikir dia halus, 
introvert, dan pendiam, dan membutuhkan perawatan yang 
cermat oleh seseorang untuk bertahan hidup, tetapi semua 
yang ada di depannya mengatakan kepadanya - ini bukan 
masalahnya. Dia bukan lagi yang ada di ingatannya. Dia 
bahkan tidak mengenalinya dari awal sampai akhir. 


Pria itu menatap wanita ramping yang berputar-putar di 
antara orang-orang melalui celah pintu, dan lapisan 
kelembaban perlahan-lahan melayang di matanya. 


Song Wenneng hampir tergerak oleh Gao Oiangian. 
Untungnya, guru muncul di koridor tepat waktu, dan 
matanya yang dalam membuatnya tanpa sadar menabrak 
roh. "Tidak, kamu tidak bisa tidak menembak pertunjukan 
ini!" : "Anda tidak mampu membayar ganti rugi! Kurang 
dari, kurang dari! Ambil alih kontrak dan biarkan Gao 
melihat dengan baik!" 


Seorang asisten dengan cepat memberikan kontrak kepada 
Gao Oiangian, dan pihak lain melihatnya sebentar sebelum 
berteriak: "Bagaimana bisa ada begitu banyak kerusakan 
dilikuidasi?! Kontrak Anda ilegal, saya tidak mengakuinya!" 


Liu Zhao meregangkan lehernya dan melihatnya, dan dia 
terkejut: "50 juta? Mengapa kamu tidak mengambilnya?" 


“Jika kamu benar-benar merekam program, kamu tidak perlu 
membayar 50 juta, dan kamu bisa mengambil 2,5 juta. 
Kamu bisa melakukannya sendiri. Kamu harus pergi ke 


pengadilan untuk menuntutku. Aku akan menemanimu 
sampai akhir! Karena perselisihan kontrak dan "Dunia Orang 
Aneh" pergi ke pengadilan, ini pasti berita besar, hahaha, 
itu juga spekulasi gratis untuk kita! "Song Wenneng tertawa 
penuh pengkhianatan, jadi evaluasi Gao Giangin tentang 
dia masih sangat objektif Untuk mendapatkan peringkat, dia 
melakukan segalanya. 


Gao Oiangin awalnya ingin bertarung sesuai alasan, dan 
ragu-ragu lagi ketika mendengar kata-kata "berita besar". 
Dia tidak takut untuk melawan gugatan itu. Dia memiliki 
sumber daya dan energi, tetapi dia melihat Liu Zhao yang 
bersembunyi di belakangnya, tetapi dia tidak punya pilihan 
selain berkompromi. 


"Kami menembak. Sister Song, Anda sedang mengatur 
rumah kami Liu Zhao." Gao Giangian memeras satu kalimat 
dari giginya, dan akhirnya bertanya dengan suara nyaring: 
"Di mana Van Galo? Bukankah dia akan menghadapinya 
dengan orang Taiwan?" Kenapa? Kenapa dia tidak melihat 
siapa pun? " 


Aku di sini, ayo, pergi ke Taiwan. Van Gaal perlahan berjalan 
keluar dari kerumunan. 


Gao Oiangin menatapnya tanpa sopan, dan ingin melihat ke 
dalam dan ke luar, dengan peringatan mendalam yang 
tersembunyi di matanya. 


Mata Liu Zhao melebar, ekspresinya tertegun, dan dia 
akhirnya menyentuh wajahnya, seolah-olah dia menilai 
siapa dia dan siapa Van Gogh. Tampaknya ia tidak acuh tak 
acuh pada ketenaran dan kekayaan, anggun dan santai 
seperti rumor dunia luar, sebaliknya, kecemburuannya 
sangat berat dan pikirannya sangat sempit. 


Gao Oiangian mengikuti Liu Zhao langkah demi langkah, 
menjaga matanya dari waktu ke waktu untuk memindai Van 
Gogh, dan dengan ketat menghindari kontaknya dengan 
suaminya. Dong Qinman berjalan santai di ujung, 
memegang batang rokok tipis dengan ujung jarinya, tetapi 
tidak menarik napas lagi. Pupilnya yang gelap penuh 
dengan kebingungan dan ketidakberdayaan.Ketika sorotan 
di atas kepalanya mengenai wajah secara langsung dan 
menusuk topeng matanya, matanya tiba-tiba memerah, dan 
kemudian dia mengangkat rahangnya tanpa sadar dan 
berkedip dengan cepat. Jangan biarkan diri Anda tersesat. 
Ketika matanya menjadi kering lagi, dia menatap Gao 
Oiangian yang sedang berjalan di depannya, dan dia 
meledak menjadi kebencian pahit. 


Sekelompok orang berjalan ke ruang rekaman dengan 
pikiran mereka dan duduk satu demi satu Semua kamera 
dinyalakan, tetapi Gao Oiangian dan Liu Zhao tidak tahu. 


Fangalo mengulurkan tangannya dan membuat isyarat 
undangan, mengundang para tamu ke meja, Liu Zhao 
mengambil sandaran tangan kursi dan tersenyum bolak- 
balik: "Hahaha, naskah ini juga ditulis terlalu dilebih- 
lebihkan! Fangallo hanya memegang tanganku Sangat 
mudah untuk mengetahui apa yang terjadi pada saya sejak 
kecil, dan semuanya telah ditulis dengan sangat 
sensasional. Saya sangat mengagumi penulis skenario Anda. 
Di mana orang lain? Saya akan menambahkan kaki ayam 
padanya! Saya bahkan tidak mengenal ibu saya. Agar saya 
pergi ke sekolah dan mengambil kardus yang rusak untuk 
dijual. Hei, saya masih harus mendengarkan air mata? 
Operasi ini agak sulit! Bagaimana jika saya tidak menangis? 


Dia suka melihat naskah yang dipersiapkan dengan hati-hati 
oleh Song Wenwen sebagai "The Story". Dari kata-kata dan 


perbuatannya, Anda hampir tidak dapat percaya bahwa dia 
adalah orang yang telah memperoleh diploma master 
melalui studi mandiri, dan juga sulit untuk percaya bahwa 
dia adalah akting yang luar biasa. Kaisar film. 


Tidak apa-apa, kami bisa menyiapkan obat tetes mata 
untukmu. Song Nuan menatap mata Liu Zhao dengan aneh. 
Dia telah menikmati penampilan orang ini di lokasi syuting. 
Selama direktur berteriak, air matanya akan segera turun. 
Tidak ada tangisan. Keluar dari situasi. 


Gao Oiangian juga membaca naskah untuk memastikan 
bahwa pertunjukan itu benar-benar curang, dan suasana 
hatinya yang gelisah telah stabil, jadi dia menjelaskan 
dengan ringan: "Dia baru-baru ini menderita keratitis, 
matanya sangat kering, dan dia mungkin tidak bisa 
menangis." 


Ya. Song mengangguk dengan hangat, tidak tahu apakah 
harus percaya atau tidak. 


Gao Oiangin tersenyum lembut tanpa banyak bicara. Dong 
Oin telah duduk di pinggiran dengan ekspresi dingin. Dia 
memandangi mereka, tetapi sepertinya dia tidak melihat 
mereka. 


Pada saat itulah seorang anggota staf berjalan dengan 
seorang lelaki dewasa, stabil, tampan yang tampan dan 
tampan, dan menempatkannya di samping Liu Zhao. Pria itu 
mondar-mandir dengan tenang di semua mata, duduk 
dengan elegan, lalu mengangguk dengan sopan dan 
tersenyum ringan. Ekspresinya sangat ringan, tetapi 
matanya penuh kedamaian dan ketulusan. Meskipun 
pipinya telah naik dengan beberapa jejak angin dan salju, 
dia masih terlihat sangat menawan. Tahun-tahun merenggut 


masa mudanya, tetapi memberinya curah hujan yang lebih 
dalam. 


Jika dia tidak membangunnya sendiri, bahkan Sister Sister 
tidak akan percaya bahwa pria yang sebelumnya canggung 
sama dengan paman tampan yang menawan di depannya. 
Mengerikan, temperamen ini terlalu lembut! Bahkan tidak 
kalah dalam bingkai yang sama dengan Liu Yingdi, itu 
bahkan lebih baik! 


Semua stylist mabuk, dan batang rokok giok di tangan Dong 
Oin jatuh ke tanah dengan klik, dan jatuh menjadi dua 
bagian. Ini adalah barang antik yang dia beli seharga 
ratusan ribu, tetapi dia sama sekali tidak merasa tertekan, 
dia hanya menatap pria itu dengan matanya yang berkaca- 
kaca, berusaha membedakan senyum dan tindakannya. 


"Itu kamu! Kenapa kamu di sini!" Suara tajam Gao Oianxin 
menekan semua kebisingan, tapi Liu Zhao sangat pucat 
sehingga dia tidak berani mengatakan sepatah kata pun. 


"Dia juga tamu kita, seorang superstar, seorang amatir, dan 
ini adalah satu-satunya yang cocok dengan pertunjukan itu. 
Tidakkah kamu mengatakan bahwa Guru Liu tidak dapat 
berbicara? Tepatnya, tamu amatir kita sangat banyak bicara 
dan tidak takut pada titik-titik dingin. Apa yang salah? 
Pertanyaan? "Song Wenwen bertanya sambil tersenyum. 


"Dia adalah tukang kebun keluarga kami. Kami dipecat 
karena mencuri. Bagaimana Anda bisa menyewa seorang 
penjahat untuk merekam pertunjukan? la mengikuti saya 
sehari sebelum kemarin dan mencoba menculik saya. Anda 
segera mengusirnya! Kalau tidak, saya akan memanggil 
polisi! Gao Giangin mengeluarkan ponselnya dan memutar 
nomor 110, tetapi tidak pernah menekan tombol panggil, 
tetapi mengancam dengan tenggorokan. Kehalusan, 


kecelakaan, dan kecanggihannya semua runtuh ketika pria 
itu muncul. 


Oke, kamu panggil polisi. Aku menunggu di sini. Lelaki itu 
menatap lurus ke arah Gao Oiangian, wajahnya tampak 
sangat tenang, tetapi pupilnya sedikit bergetar, dan airnya 
redup. Dia berpikir bahwa manajemen ekspresinya telah 
mencapai tingkat yang bernuansa, tetapi Dong Oin, yang 
duduk paling jauh, tiba-tiba berdiri dan menatapnya dengan 
mata yang sulit dipercaya. 


Dia membuka bibir merahnya dan mengeluarkan dua kata, 
tetapi tenggorokannya tidak bisa mengeluarkan suara. Dia 
terhuyung-huyung ke depan dan berkata dengan suara 
nyaring, "Gao Oiangin, Anda memanggil polisi! Anda lapor! 
Saya ingin mendengar apa yang dia katakan!" 


Pria itu menatap Dong Oin dengan heran, seolah-olah dia 
tidak berharap dia berdiri di sisinya. Baginya, apakah dia 
hanya orang asing? 


"Oke, telepon polisi. Aku akan meneleponmu secara pribadi. 
Aku tidak takut memberitahumu bahwa aku yang terbaik 
dalam berurusan dengan polisi. Aku berani mengganggu 
program-programku. Aku menggali bahan hitam dari 
generasi nenek moyangmu yang kedelapan belas." 
Responsnya sangat marah. Dia sangat kecewa dengan wajah 
asli Liu Zhao, dan berulang kali kewalahan oleh tamu Gao 
Oingin, mengganggu prosesnya, dan dia sudah gila. Dia 
telah melihat nama besar selebritas, tetapi dia tidak pernah 
melihat merek besar lebih baik dari pada Liu Zhao dan Gao 
Oiangian. Mereka pertama-tama bertengkar dan tidak 
menembak, dan kemudian membuat masalah untuk 
mengubah tamu. Mereka mengira stasiun TV dibuka oleh 
rumah mereka! 


Menyadari bahwa polisi akan datang dan melakukan 
penyelidikan mendalam, Gao Oiangian segera mundur, 
memegang tangan Song Nuan dan berkata: "Jangan 
berhenti, saudari Song, jangan panggil polisi, kami terus 
menembak. Identitas Liu Zhao sensitif dan tidak bisa 
diganggu Ketika saya pergi ke kantor polisi, saya 
mengatakan itu hanya karena saya pusing. Sister Song, 
Anda memiliki banyak orang dewasa, jangan khawatirkan 
saya. " 


Apakah itu masih substitusi? Song Nuan menyipitkan 
matanya. 


Gao OGiangiang berkata sambil tersenyum: "Tidak ada 
perubahan, ini awalnya adalah tamu yang Anda undang. 
Kami tidak punya hak untuk ikut campur" Dia ingin 
bertanya mengapa Song Nuan diundang, jika sudah diatur 
sejak lama, Tapi tidak berani bicara. Samar-samar dia 
merasa seolah-olah dia telah masuk perangkap, tetapi 
hanya bisa berharap bahwa Van Gogh benar-benar hanya 
pembohong tongkat sihir. 


Fangallo, yang selalu menonton dengan mata dingin, tiba- 
tiba mengetuk meja dan berbisik, "Berlatih dulu." 


Bagus, latihan dulu, waktunya hampir habis. Song Nuan 
melihat arlojinya dan mendesak dengan keras. Sebenarnya, 
apa latihan ini, tetapi secara resmi mulai menembak, Gao 
Oiangian benar, mereka memberi Liu Zhao satu set. 


Dong Oin, yang masih keras, diam-diam mundur di belakang 
Van Gogh, memegang bahunya dengan kedua tangan, 
berusaha untuk tidak gemetar. 


Jangan menangis, jangan menangis! Dia diam-diam 
memperingatkan dirinya sendiri bahwa mata pria itu 
ternoda memerah, tetapi pria itu hanya menatap Gao 


Oiangian, dan juga memerah matanya. Jarak terjauh di 
dunia adalah ... 


154-156 
Psychic Chapter 154: 


Setelah membaca naskah, Liu Zhao lebih yakin bahwa itu 
adalah pertunjukan yang menipu penonton, jadi dia 
tersenyum dan mengulurkan tangan: "Ternyata apa yang 
dikatakan netizen itu benar, dan Anda benar-benar akan 
berlatih terlebih dahulu. Adik laki-laki, Anda "Keterampilan 
akting cukup kuat. Saya hampir percaya Anda dalam sebuah 
pertunjukan." 


Dia menampar kepalanya dan bergumam, "Masalah mana 
yang akan datang, biar kupikirkan, oh ya, ini periode kedua, 
katak batu, sial, aku tercengang saat itu. Mengapa Anda 
tidak bertaruh di atas batu! Anda dapat membuat taruhan 
besar pada selembar zamrud hijau zamrud. Tembakannya 
beberapa ratus juta, yang tidak lebih baik daripada syuting? 
Jika Anda memiliki uang, Anda bisa menjadi bos Anda, 
memulai sebuah perusahaan, dan mengumpulkan bintang 
kecil. Ah, ini adalah pemenang kehidupan! Naskahmu 
terlalu ilusi, dan itu jelas tidak realistis. Mari kita buat yang 
lain kali yang layak. Sayangnya, jika aku memiliki jenis 
tulisan dalam naskahmu Masalahku adalah aku tidak perlu 
melakukan apa-apa. Aku dapat menghasilkan banyak uang 
dengan berbaring di tempat tidur. Membeli tiket lotre dan 
batu judi, yang tidak lebih baik daripada bekerja? Hari itu 
disebut bahagia! " 


Dari beberapa kalimat pendek ini, tidak sulit untuk melihat 
pandangan Liu Zhao tentang kehidupan dan nilai-nilai, yang 
dirangkum dalam dua kata-uang. Dalam pandangannya, 
semua orang di dunia sibuk mencari uang, dan satu-satunya 
yang hidup adalah menghasilkan uang, tidak ada yang 
disebut pengejaran dan cita-cita, dan tidak ada 


kepercayaan. Seorang pria seperti Van Gogh yang jelas-jelas 
cakap tetapi masih menjalani kehidupan sederhana 
hanyalah sebuah kehidupan yang tidak bisa dipahami. Jadi 
dia berasumsi bahwa Van Gogh adalah pembohong, karena 
pihak lain tidak menggunakan kemampuan aneh ini untuk 
menghasilkan uang. 


Jiwanya memancarkan aroma tembaga yang menyengat dari 
dalam ke luar. 


Fangallo mendengarkannya dengan tenang, tanpa 
membantah sepatah kata pun, tetapi ragu-ragu pada saat 
dia memegang tangannya. Dia tampaknya akhirnya 
memahami kebiasaan Dr. Song menyeka tangannya dengan 
handuk kertas disinfektan setiap kali dia berhubungan 
dengan orang-orang. Jiwa beberapa orang memang telah 
ternoda oleh kekotoran dunia. 


Song Nuan dan yang lainnya sudah mundur dari lapangan 
dan menatap Liu Zhao dengan mata yang rumit. Sulit bagi 
mereka untuk percaya bahwa orang yang begitu vulgar 
dapat melawan orang yang begitu sempurna, dan sudah 
sepuluh tahun sejak ia didirikan. Tim operasi di belakangnya 
terlalu kuat! Tidak heran dia biasanya hidup begitu 
sederhana, dan jarang berpartisipasi dalam kegiatan publik, 
apakah ini takut bahwa itu akan menunjukkan bentuk 
aslinya setelah paparan? 


Memikirkan hal ini, Song Nuan tidak bisa tidak melihat Dong 
Oin, tetapi pihak lain hanya mata merah, menatap lurus ke 
arah pria di samping Liu Zhao, sampai Fangallo mulai 
berbicara, hampir tidak menarik matanya. 


Aku akan memulai. Suara Van Gogharo agak serak dan 
membosankan tanpa kejelasan dan kehangatan masa lalu. 
Namun, tidak ada seorang pun di tempat kejadian yang 


memperhatikan perubahan halus ini kecuali Song Rui yang 
berada di ruang observasi. Wajahnya tiba-tiba redup, dan 
dia mengenakan mantelnya dan meninggalkan lantai tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Liu Zhao, yang mengira telah menemukan rutinitas 
kelompok program, meletakkan tangannya di telapak 
pemuda menyebar sambil tersenyum. 


Gao Oiangin menatap Liu Zhao dari awal sampai akhir, 
bahkan sisa-sisa matanya tidak diberikan kepada orang- 
orang aneh. Pria itu harus mengambil kembali matanya dan 
tersenyum dengan masam. 


Fangallo tidak peduli dengan reaksi orang-orang di 
sekitarnya. Pikirannya hanya terfokus pada yang ada di 
depannya, dan kemudian memperluas medan magnet untuk 
diam-diam membungkus pihak lain. Tanpa tindakan 
pencegahan, dia bisa merasakan lebih dan lebih mudah. Jika 
bukan karena situasi khusus, dia tidak perlu bermain drama 
dengan orang ini untuk menghilangkan pertahanan 
psikologisnya, cukup gunakan serangan yang kuat. 


Dia tidak berbicara sambil merasakan seperti biasa, tetapi 
menundukkan kepalanya dan menutup matanya, dan 
menjelajah untuk waktu yang lama, dan bahkan Song Nuan 
yang hangat dan kokoh merasakan sesuatu yang aneh. 


"Apa yang terjadi? Apakah Guru Fan tertidur?" Dia 
menabrak pundak staf dan membuat lelucon kecil, jadi 
semua orang menutup mulutnya dan terkekeh. 


Pada saat ini, Song Rui masuk. Sepasang kacamata 
berwarna emas telah dilepas olehnya dan dipegang erat di 
tangannya. Rambut di dahi semuanya diseka di belakang 
kepalanya, mengungkapkan alis yang tajam. Di mana dia 


sekarang masih agak lembut, tampak seperti petir yang 
berjalan, dikelilingi oleh lapisan awan di sekujur tubuhnya. 


Entah bagaimana, ketika aku melihatnya seperti ini, senyum 
di wajah semua orang langsung kaku, dan bahkan Song 
Nuan mengecilkan lehernya untuk menunjukkan sedikit 
pengecut. Bahkan, dia selalu tahu bahwa penampilan ini 
adalah wajah sebenarnya dari sepupunya sekarang, hanya 
karena dia belum pernah melihatnya, jadi dia tidak bisa 
mempercayainya. Tapi sekarang, dia sepertinya mengingat 
kata-kata kakeknya lagi - jangan mendekati Song Rui, dia 
tidak punya hati, adalah benih yang lahir buruk! 


Orang gelap macam apa yang harus disebut benih buruk 
alami? Song Nuan sering menemukan kata-kata kakek 
konyol, tetapi sekarang, dia tidak bisa tertawa sama sekali, 
dan hanya bisa menonton pendekatan sepupu dengan 
wajah tertegun. 


Dia berjalan ke sisi Vangaro, menatap satu sama lain dengan 
tatapan tajam, mencari bolak-balik di sepanjang pipi lelaki 
pucat itu, dan kemudian meluncur ke bawah, dengan hati- 
hati mengamati setiap inci tubuhnya, lalu menatapnya. 
Belenggu. 


Jika itu biasa, bahkan jika dia dalam arti, Fangallo dapat 
mengendalikan seluruh situasi dan mengetahui tindakan 
orang-orang di sekitarnya, tetapi hari ini dia hanya 
tenggelam dalam membaca, dan dia belum memperhatikan 
kedatangan Song Rui. Dia bahkan tidak memperhatikan 
penampilannya. 


Song Rui melangkah mundur perlahan dan memakai 
kacamata kawat emas.Tidak ada yang memperhatikan 
bahwa kerangka tipis itu sudah cacat olehnya, dan 
ketajaman di antara alisnya juga menghilang seketika, 


berubah menjadi gelombang. syok. Dia memandang pria itu 
dengan tenang, dengan banyak tenda gelap di pupilnya, 
dan jiwa yang belum lama berpisah menjerit-jerit di jurang. 


He Jinglian, yang ditempatkan di tempat lain, tiba-tiba 
memeluk kepalanya dan berteriak kesakitan. Ahu, yang 
ramai dengannya untuk bermain game mobile, terkejut, dan 
dengan cepat memeluknya ke lengannya untuk menepuk. 
Dia mencium bau belerang yang mengerikan, Apakah iblis 
neraka merambat ke dunia? 


Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya juga tampaknya memiliki 
perasaan, tetapi mereka hanya duduk di tanah dan 
merenungkan tulisan suci. 


Di ruang rekaman, semua orang telah menunggu selama 
tujuh atau delapan menit, dan Van Gogh masih memegang 
tangan Liu Zhao dan tidak pernah mengucapkan sepatah 
kata pun. Liu Zhao tidak sabar dan mencoba menarik 
tangannya kembali, hanya untuk menemukan bahwa 
kekuatan pihak lain begitu besar sehingga dia dengan kuat 
mengendalikannya. 


"Hei, bukankah kamu mengatakan aktingnya bagus, kamu 
akan mengatakan kalimatnya dengan cepat! Mengapa kamu 
selalu memegang tanganku? Apakah kamu gay?" Liu Zhao 
menunjukkan ekspresi menjijikkan dan menjadi semakin 
berjuang Berjuang. 


Gao Oiangin berdiri dan mencoba mengganggu bacaan Van 
Gogh, tetapi bahunya ditekan kuat oleh tangan besar. 


Tidak ada yang diizinkan untuk memindahkan Van Gogh, 
Song Rui memperingatkan dengan suara berat. 


"Siapa kamu ..." Gao Oiangin melihat ke belakang, dan 
ketajaman dan ketidaksabaran di wajahnya langsung 


menyatu. Song Rui memiliki energi dan kontak yang cukup 
besar di kalangan akademisi, politik, polisi, dan 
bisnis.Keluarga Song cukup kuat, tetapi ia mandiri dari 
keluarga Song dan memiliki pengaruh sosial yang sama 
atau lebih tinggi. Seorang karakter yang tidak boleh 
diremehkan. 


"Dr. Song ..." Gao Oiangian tersenyum dengan indah, 
bersiap untuk mengatakan sesuatu untuk meminta maaf 
atau pujian, tetapi melihat Song Rui mengangkat jari 
telunjuknya untuk membuat gerakan bisu. 


Dia menutup mulutnya tanpa sadar, tetapi tidak tahu 
mengapa dia begitu taat. Di sisi lain, Liu Zhao masih 
menggerakkan tangannya, mulutnya sangat kotor, dan 
perilakunya sama sekali tidak seperti orang yang 
berpendidikan, tetapi lebih seperti mereka yang bermain- 
main di kalangan bawah masyarakat. 


Pergantian pria yang duduk di sebelahnya jelas ingin 
mengamatinya dengan hati-hati, tetapi dia akan selalu 
menarik pandangannya dari awal, seolah-olah dia tidak 
tahan untuk menonton. 


Akhirnya, Van Gogh mulai berbicara: "Aku melihat masa 
kecilmu ..." 


Sangat bagus. Ini adalah baris pertama dalam naskah. Itu 
diambil selama tujuh atau delapan menit, dan latihan 
akhirnya dimulai. Liu Zhao tidak lagi berjuang, tetapi 
hidungnya mengeluarkan suara mendengkur, dan wajahnya 
yang cantik diselimuti oleh arogansi dan arogansi superior, 
yang benar-benar melemahkan pesonanya. 


Dong Oin bahkan tidak repot-repot menatapnya, tetapi Gao 
Oiangian mengawasinya sepanjang jalan, takut dia mungkin 
akan membuat kesalahan. 


Pidato Fangalo pelan dan suaranya serak: "Kamu dilahirkan 
dalam keluarga yang sangat bahagia." 


"Salah, keluarga yang malang. Senang ketika Anda datang, 
pertunjukan Anda masih fantasi!" Liu Zhao puas dengan 
ingatannya. 


Fangallo mengabaikannya dan terus berkata: "Kamu 
memiliki tiga saudara perempuan, mereka semua 
merawatmu, orang tuamu memperlakukanmu sebagai hati, 
sangat manja. Meskipun keluargamu tidak kaya, tetapi 
kamu Sejak usia muda, tidak ada kekurangan makanan dan 
pakaian. Orang yang Anda cintai akan melakukan yang 
terbaik untuk memuaskan keinginan Anda, sehingga Anda 
selalu berpikir bahwa berbaring di tempat tidur, Anda dapat 
jatuh ke langit untuk makan, minum, memakai, 
menggunakan, karena Anda telah Tumbuh seperti ini. " 


Ekspresi santai Liu Zhao tiba-tiba berubah menjadi horor, 
dan akhirnya wajahnya berubah dari putih menjadi hijau, 
hampir kehilangan jiwanya. Dia berjuang dengan kekuatan 
tubuhnya, tetapi masih dipenjara oleh tangan yang 
tampaknya lemah. 


"Omong kosong apa kamu! Aku jelas satu-satunya anak, di 
mana saudara perempuanku! Direktur, direktur, tolong 
biarkan dia membiarkan aku pergi!" Liu Zhao berteriak dan 
meregangkan lehernya. 


Meskipun Song Nuan tidak tahu ke mana harus pergi, dia 
tidak akan membantu orang luar menghancurkan panggung 
guru, jadi dia dengan acuh berkata: "Tuan Liu mengatakan 
ini adalah latihan. Tidak masalah apa yang Anda katakan, 
terutama karena Anda terbiasa dengan prosesnya. Tidak 
masalah jika Anda mengatakan kalimat yang salah selama 
pembuatan film, kami akan menjulukinya nanti. " 


Tidak, tidak, saya tidak merekam program ini lagi, saya 
kehilangan uang, saya tidak merekam lagi! Liu Zhao sangat 
cemas sehingga ia kedinginan dan berkeringat. 


Gao Oiangian juga menyadari apa yang dia katakan dan 
katakan dengan tegas: "Song Dao, mari kita bahas 
pembatalan kontrak. Kami akan mengkompensasi berapa 
banyak uang." 


Penampilan suami dan istri mereka menyebabkan Dong Oin 
mencibir lagi dan lagi, sementara lelaki aneh itu 
memandang Gao Oiangin dengan mata yang sangat rumit. 
Ekspresi wajahnya tampak sedih dan menyakitkan, tetapi 
dia berjuang. 


Song Rui menyeret kursi untuk duduk di samping Van Gogh, 
mata tajam tertuju pada Liu Zhao, dan perlahan-lahan 
berkata: "Itu hanya beberapa baris kata-kata Hu Zhang. 
Mengapa reaksi Guru Liu begitu kuat? Ekspresi Anda 
mengatakan kepada saya bahwa Anda adalah Kekurangan, 
takut-takut, panik, ini adalah penampilan khas dari rahasia 
yang diungkapkan. Jika kata-kata ini tidak ada 
hubungannya dengan Anda, Anda harus mendengarkannya 
dengan santai, dan kemudian tertawa di hati Anda. 
Sejujurnya, saya ingin tahu tentang Anda sekarang, Anda 
Tingkah laku itu penuh dengan keraguan dan kontradiksi, 
dan pernyataan Tuan Fan ini tampaknya tidak beralasan 
bagimu, bukan? " 


Song Rui melepas kacamata kawat emas dan memandang 
Liu Zhao sambil tersenyum. Visi tajam yang asli berubah 
menjadi pisau bedah pada saat ini, seolah-olah dia telah 
mengupas kulit, tulang dan organ dalam dari pihak lain satu 
per satu. , Jelas. 


Bahkan tanpa mengetahui detail Song Rui, Liu Zhao tenang 
dengan kata-katanya. Iya! Jika pernyataan ini benar-benar 
tidak ada hubungannya dengan "Liu Zhao", maka dia 
seharusnya tidak terlalu bersemangat, hanya duduk dan 
mendengarkan dan tertawa, mengapa protes? Mengapa 
Anda ingin memutus kontrak dan kehilangan uang? 
Langkah seperti itu hanya akan membuat orang lebih 
curiga! 


Liu Zhao segera membeku di sofa dan tidak berani bergerak. 
Sekarang dia akhirnya mengerti apa arti ungkapan 
"menunggang harimau itu sulit". 


Gao Oiangian mengenal Song Rui dan rakyatnya dengan 
sangat baik, dan tahu kemampuan aneh apa yang ia miliki. 
Dia berteriak sebelumnya bahwa dia lebih suka kehilangan 
uang dan pergi, tetapi sekarang dia tidak berani berbicara. 
Tidak peduli apa yang terjadi selanjutnya, selama Song Rui 
hadir, mereka hanya bisa berdiri di atas kepala mereka. 
Setelah pihak lain curiga, mereka pasti akan menemukan 
cara untuk menggali rahasia mereka. 


Setelah Liu Zhao menyerah, wajah tegang Fangalo menjadi 
sangat tenang, dan nadanya lebih tenang: "Kamu keluar 
dari sekolah pada usia dua belas tahun, alasannya adalah 
karena pelajarannya terlalu sulit, jadi tiga saudara 
perempuanmu juga harus keluar dari sekolah, dan kemudian 
Pergi bekerja di luar untuk mendapatkan uang untuk 
mendukung Anda, pada usia 16, Anda telah mengontrak 
kebiasaan berjudi dan kehilangan semua uang keluarga 
Anda, pada usia 18 Anda mulai minum alkohol, pada usia 
20, Anda jatuh cinta dengan seorang gadis dan mencuri 
semua uang di rumah Dia juga meminjam utang luar negeri 
dan membawanya ke Kota Beijing: pada usia 21, Anda 
berpisah, dan Anda masih belum punya apa-apa, pada usia 
30, Anda masih enggan mencari pekerjaan untuk 


menghidupi diri sendiri: pada usia 31, Anda kembali Ketika 
saya tiba di kota asal saya, saya melemparkan orang tua 
saya yang sakit parah di rumah lama saya dan mati 
kelaparan, dan mengambil uang itu dari sesama warga desa 
ayah saya dan biaya pemakaman tiga saudara perempuan. 
Tubuh orang tua Anda dimakamkan di rerumputan selama 
lebih dari dua puluh hari. Air jenazah mengalir keluar 
melalui celah peti mati dan menghisap semua orang untuk 
memutar. Sejak saat itu, ketenaranmu di kota asalmu sama 
busunya dengan air jenazah, kau tidak bisa kembali: pada 
usia tiga puluh dua, tiga saudara perempuanmu terputus 
darimu Setelah hubungan itu, keluarga mereka hancur 
karena tuntutan Anda yang tak habis-habisnya, pada usia 
tiga puluh tiga, Anda mengkhianati kerabat Anda: pada usia 
tiga puluh empat, Anda bahkan tidak memiliki tempat 
berlindung dari angin dan hujan: ketika Anda berusia tiga 
puluh lima tahun, Anda sekarat karena kelaparan. , Anda 
akhirnya menemukan pekerjaan dalam menumbuhkan 
bunga dan rumput. " 


Wajah Liu Zhao sudah bengkak, tetapi ia menekan rasa 
takut dan keinginan untuk melarikan diri. Dia akhirnya 
menyadari bahwa pria di depannya sama sekali bukan 
pembohong, tetapi seorang paranormal sejati! Latihan, 
baris, skrip, apa yang dilakukan orang-orang brengsek! Ini 
hanya psikis! Tetapi bisakah dia mengucapkan kata-kata ini? 
Beraninya dia mengatakannya? 


Gao Oiangian tampak tenang, tetapi gerakan bawah sadar 
mengkhianati hati sejatinya. Dia menutupi mulutnya 
dengan tangan kanannya dan perutnya dengan tangan 
kirinya, seolah menekan keinginan untuk muntah. 


Dong Oin memandang Liu Zhao, dan kemudian pria yang 
seharusnya sangat aneh. Ekspresi wajahnya agak 


berantakan, tapi dia secara bertahap menjadi lebih 
tercerahkan. 


Song Nuan dan yang lainnya masih bingung. Tampaknya 
paranormal Fan Guru benar-benar salah kali ini! Sejarah 
hidup Liu Zhao tidak seperti ini. Dia adalah anak tunggal. 
Meskipun keluarganya miskin, dia tahu bagaimana 
meningkatkan. Meskipun karakternya tidak baik, dia 
memiliki beberapa kemampuan. Pengalamannya benar- 
benar berbeda dari apa yang dikatakan Fan! 


Lalu pertanyaannya datang, mengapa Pak Fan salah? Jika 
dia benar, siapa orang yang dia gambarkan sekarang? 
Perilaku buruk adalah kasus seperti itu, saya khawatir sulit 
ditemukan di dunia! 


Psychic Chapter 155: 


Dalam narasi Fangallo, Liu Zhao tidak memiliki cara untuk 
menyembunyikan emosinya. Wajahnya keunguan, fitur 
wajahnya terdistorsi, detak jantungnya panik dan tidak 
teratur, dan dia tidak bisa menekannya. Tetapi dia tidak 
berani menyangkal atau bahkan mengganggu analisis orang 
ini, karena Song Rui duduk di sampingnya, matanya yang 
tajam menguncinya dan diam-diam menganalisis setiap 
gerakannya. Selama kata-kata dan perbuatannya 
menyimpang dari identitas "Liu Zhao", dia akan dicurigai. 


Jika saya benar-benar Liu Zhao, apa yang akan saya 
lakukan? "Liu Zhao" berpikir keras, tetapi ternyata otaknya 
mandul dan mengerikan. Tidak ada yang bisa dia lakukan. 
Liu Zhao yang asli tidak akan melakukan apa-apa karena dia 
ada di sini, karena dia adalah dirinya sendiri, tidak peduli 
apa yang orang lain katakan, itu tidak akan mengubah fakta 
ini. 


Pada saat yang sama, paranormal Van Gogh melanjutkan: 
"Hidup Anda selalu biasa-biasa saja, tetapi pada usia tiga 
puluh lima, akhirnya mendapat sentuhan legenda, karena 
atasan Anda adalah satu. Seseorang yang legendaris, ia 
memiliki kekayaan, status dan kekuatan yang tidak dapat 
Anda bayangkan, ia hampir tidak pernah perlu pergi 
bekerja, dan ia dapat menikmati kehidupan impiannya 
hanya dengan tinggal di rumah setiap hari. Usia yang sama, 
asal akar rumput yang sama, tetapi takdirnya tajam. 
Berbeda, Anda tidak mengerti mengapa, Anda membenci 
ketidakadilan Tuhan, jadi Anda sering berpikir - jika saya 
berubah dengan dia, itu baik. Jika saya menjadi dia, betapa 
baiknya ..." 


Ketika mengatakan ini, Fangallo menjepit tangan Liu Zhao 
dengan kuat, dan berkata perlahan, satu kata pada satu 
waktu: "Kamu juga memikirkan siang dan malam, jadi suatu 
pagi, ketika kamu bangun, kamu benar-benar Itu menjadi 
dia. Kamu mencuri hidupnya. " 


"Kamu omong kosong! Kamu omong kosong! Jangan 
dengarkan dia, dia pembohong!" Liu Zhao akhirnya 
berteriak tak terkendali, dan tuduhan Van Gogh seperti 
peluru yang menembus jantungnya. Dia berkeringat, 
matanya berkedip, ekspresinya marah, dan masih ada 
setengah dari sikap Liu Yingdi, bebas dari tikus yang baru 
saja dikeluarkan dari parit bau. 


Dia tidak bisa melepaskan diri dari pengekangan Vanguard, 
jadi dia mengangkat kakinya dan ingin menendang pihak 
lain dengan keras, tetapi langkah pertama Vanguard adalah 
melepaskan tangannya dan membiarkannya jatuh di sofa 
karena kekuatan reaksi. Dia berjuang tanpa pandang bulu 
untuk waktu yang lama sebelum dia bangun, dan hendak 
bergerak lagi, tapi Dong Oin tiba-tiba bergegas dan terbang 
keluar. Ini tidak cukup, dia melepaskan sepatu hak tinggi 


dan menghancurkan kepalanya dengan ujung paling tajam. 
Wajah cantiknya dipenuhi dengan kebencian dan 
permusuhan yang tebal, seperti kesedihan. 


Liu Zhaogang termakan oleh ingatan, dan kepalanya masih 
pusing, dia bahkan tidak tahu untuk menghindar, dan 
dahinya secara tidak sengaja tertabrak lubang darah. 
Melihat bahwa wajahnya yang paling berharga secara 
komersial rusak, Gao Oiangian yang terkejut segera 
bergegas untuk memblokirnya. 


Mereka bertiga tiba-tiba memutar bola dan menatap staf itu 
dengan bodoh. 


Tidak ada yang memperhatikan bahwa ketika Fangalo 
menarik tangannya, sekelompok cahaya abu-abu seukuran 
sebutir beras dimasukkan ke telapak tangannya dan 
menghilang. 


Song Rui melepas mantelnya dan dengan lembut 
menyampirkannya di pundak pemuda itu.Bahkan jika dia 
tahu bahwa ini tidak akan berpengaruh, tubuh dingin 
pemuda itu tidak akan menghangat. Hanya dalam sekejap 
mata, dia menjadi lemah saat ini, yang membuat Song Rui 
tiba-tiba menyadari bahwa dia tidak terkalahkan, dan dia 
akan terluka atau bahkan menghilang. Pikiran ini membuat 
hati Song Rui terus meraung dan melolong, dan keinginan 
untuk menghancurkan sesuatu memuntahkan lagi jurang 
maut. 


Pria yang tidak dikenal itu rupanya tidak mengharapkan hal- 
hal berkembang sampai pada titik bahwa ia setengah 
membuka mulutnya dan melihat ketiganya yang berisik 
dengan takjub. Dong Qin selalu anggun, mulia, dan 
sombong dalam ingatannya. Dia tidak pernah mengakui 
setengah dari kata-katanya yang kotor bahkan ketika dia 


marah. Yang lain mengatakan dia anggun seperti 
bangsawan, tetapi tidak ada yang tahu bahwa keanggunan 
ini pertama kali dipelajari dari Dong Oin. Dia adalah putri 
sejati. 


Tapi sekarang, sang putri meraih kerah Liu Zhao di satu 
tangan dan rambut Gao Oiangian di satu tangan, sehingga 
satu musuh dan dua tidak akan jatuh. Dia marah seperti 
singa, dan dia menggunakan lututnya untuk mendorong 
melalui perut Liuzhao di mulutnya, membiarkannya jatuh 
kembali dengan punggung melengkung. 


Melihat adegan ini, pria yang putus asa itu merasakan 
sedikit sukacita, tetapi ketika dia melihat Dong Oin mulai 
merobek Gao Giangian, dia tidak bisa menahan diri untuk 
berteriak, "Jangan berkelahi!" 


Dong Oin dalam kemarahan tampaknya telah menekan 
tombol pause dan membeku di tempatnya. Dia menatap pria 
itu selama beberapa detik, lalu menundukkan kepalanya 
untuk melihat Gao Oiangian, yang rambutnya acak-acakan. 
Setelah beberapa perubahan ekspresinya, akhirnya menjadi 
senyum pahit. Kemarahan dan kesedihannya begitu tidak 
berharga di mata pria ini. 


Pria itu menatap Dong Oin tak berdaya, merasa bahwa dia 
telah melakukan sesuatu yang salah, tetapi tidak tahu apa 
yang salah. 


Raungan Song Warm menutupi rasa malu dan 
kebingungannya, "Jangan tertipu, hancurkan ruang rekaman 
saya, bisakah Anda membelinya? Guru Liu, apa yang Anda 
panik, dan guru Van sudah bertindak, apa yang Anda 
lakukan dengan begitu intens? Haruskah kamu berada di 
drama? Apakah kamu benar-benar mencuri kehidupan 
seseorang seperti yang dia katakan? Siapa kamu bisa jadi 


jika kamu bukan Liu Zhao? Ini benar-benar binatang buas 
yang bahkan bisa mati kelaparan ? " 


Liu Zhao tahu bahwa Song Nuan berbicara omong kosong 
dengan mata terbuka, dia sebenarnya ingin memarahinya. 
Dia bertaruh bahwa semua orang di grup pertunjukan tahu 
Van Gogh tidak berakting, mereka memberinya satu set! 
Tapi dia tidak bisa menyangkal kata-kata Song Wenwen, dia 
harus mengikuti artinya. 


Aku, aku sedikit ke dalam drama, maaf, maaf. Dia 
menyeringai sambil menarik rambutnya yang mengeras 
oleh pasta gel. 


Gao Oiangian secara alami tidak bisa mengatakan apa-apa. 
Pasangan itu sudah dipamerkan di acara itu, dan dia tidak 
bisa keluar dari langit, dan dia menemukan bahwa kamera 
di ruang rekaman semuanya dinyalakan, yang berarti 
keburukan Liu Zhao Semua telah direkam, dan inisiatif telah 
sepenuhnya berada di tangan Song Nuan. Dia hanya bisa 
menanggungnya sekarang, dan kemudian menemukan cara 
untuk melicinkan masalah ini, tidak peduli berapa banyak 
uang yang dia habiskan, Liu Zhao ingin menyimpan papan 
nama ini. 


Saudari berlinangan air mata, bantu dia menebus, menutupi 
luka di dahinya, kami terus merekam. Song Nuan tidak 
menghormati Liu Zhao. Dia yakin akan penilaian Fan, pria ini 
tidak memiliki gaya atau kultivasi diri, dan jelas palsu! Dia 
mengubah dirinya menjadi tampilan Senior Liu! 


Masih menembak! Momentum Liu Zhao benar-benar lemah, 
dan bahunya menyusut seperti paksaan. Tidak peduli 
seberapa bagus kandung kemih kulit, ia akan kehilangan 
sebagian besar kilauannya. 


Dia menatap Gao Oiangian tanpa sadar, dan yang lainnya 
sedikit mengangguk. 


Saudari merobek, dia datang dengan jijik, menghancurkan 
rambut Liu Zhao yang bergerombol, dan menutup dahinya 
untuk menutupi luka dan merias wajah. 


Sementara adegan itu untuk sementara dikendalikan, Song 
Rui mengeluarkan tisu yang sudah disterilkan dan menyeka 
tangannya hingga bersih. Setelah itu, ia menyeka tangan 
Van Gogh berulang kali sebelum berbisik, "Kamu terluka." 


Fangalo telah membuka matanya, tetapi tidak ada nebula 
cerah di pupilnya, tetapi kabut berkabut. Bibir merahnya 
yang tipis tidak lagi terjepit erat, sepertinya bersembunyi, 
tetapi akhirnya memilih untuk mengaku: "Aku bertemu Su 
Fengxi di lantai sembilan, dia sangat kuat." 


Mengapa kamu pergi ke lantai sembilan? Song Rui layak 
menjadi Song Rui dan tidak pernah melepaskan keraguan. 


Fangalo tidak berdaya dan hanya bisa menjelaskan lebih 
detail: "Saya bertemu Zhang Yang di lift. Dia mengundang 
saya untuk mendengarkan nyanyian Su Fengxi." 


Dia membiarkanmu pergi, kamu pergi, tahu? Song Rui 
hanya mengamati Oiuhao. 


Aku tidak tahu, aku hanya ingin melihat di mana Su Fengxi 
tumbuh, karena cepat atau lambat kita akan bertemu. Van 
Gaal bersandar di kursinya, berbalik ke samping, 
memalingkan wajahnya ke Dr. Song Sosoknya menghalangi 
kelemahan dan kelelahannya. 


Melihatnya meringkuk di bayang-bayangnya seperti seekor 
burung yang lelah pulang, Song Rui tidak tahu bahwa dia 


harus tertawa, tetapi ini tidak mencegahnya menjaga Zhang 
Yang dan Su Fengxi di dalam hatinya. 


Kami tidak akan merekam acaranya nanti. la menyentuh 
wajah pucat dan dingin pemuda itu, nadanya sangat keras. 


Fangallo memejamkan matanya sejenak dan 
menggelengkan kepalanya, "Tidak, aku meramalkan bahwa 
episode ini adalah titik balik bagiku, aku harus 
menyelesaikan rekaman." 


Kalau begitu kita akan selesai merekam, Song Rui 
mengepalkan tangan pemuda itu dan berkompromi tanpa 
prinsip. 


Kesenjangan di antara mereka berdua, saudara perempuan 
yang robek telah membantu Liu Zhao menyelesaikan 
makeup, Anda dapat terus merekam. Van Gogh segera 
meninggalkan bayangan Dr. Song, berubah menjadi postur 
lurus, membersihkan wajahnya yang lelah, dan kembali ke 
guru Fan yang misterius. 


Di hadapannya, Liu Zhao tidak lagi memiliki penghinaan 
dan penghinaan sedikit pun, tetapi malah ketakutan. 
Ternyata orang ini benar-benar paranormal! Ada rumor 
tentang dia di Internet, dan tidak ada yang benar! Apakah 
otaknya sakit? Mengapa Anda masih menjadi selebriti jika 
Anda memiliki keterampilan seperti itu? Orang gila! 


Liu Zhao memarahi kalimat demi kalimat di dalam hatinya, 
tetapi ketika Van Gogh melirik dengan ringan, ia menyempit 
bahunya lagi untuk menegurnya. Sepasang tas kulit ini 
hancur olehnya, membuat Gao Oiangian cemberut lurus, 
tapi Dong Qin tidak menatapnya sekilas, tetapi menatap 
diam-diam pada pria aneh itu. Apa yang dia pedulikan 
bukanlah kulit indah Liu Zhao, tetapi jiwa yang tersembunyi 
di bawahnya. 


Pria itu merasa tidak nyaman dengan matanya yang 
terbakar dan hanya bisa sedikit menyembunyikan 
kepalanya. 


Fangalo mengulurkan tangan padanya saat ini dan bertanya 
dengan sopan, "Bisakah aku melihat hatimu?" 


Tentu saja! Pria itu meletakkan tangannya di atas putih 
pemuda itu ke telapak tangan yang hampir transparan 
tanpa ragu-ragu. Bahkan jika dia melihat kemampuan aneh 
orang lain dengan matanya sendiri, dia tidak merasa jijik, 
karena dia hidup cukup terbuka. 


Dengan izin dari pihak lain, bacaan Fangallo akan jauh lebih 
mudah, tetapi dia tidak memata-matai privasi pria itu, tetapi 
hanya melirik pengalamannya dalam beberapa hari terakhir 
dan merenung: "Tiga hari yang lalu, Anda berada di rumah 
Anda Li Su bangun dan menemukan bahwa dia telah 
menjadi orang lain. Kamu kehilangan segalanya hampir 
dalam semalam. Keluargamu bukan lagi keluarga, teman 
bukan lagi teman. Tidak ada yang percaya padamu, yang 
membuatmu merasa putus asa. " 


Meskipun sudah lama ditebak bahwa pemuda itu bisa 
melihat kebenaran, ketika dia berbisik, lelaki aneh itu, Liu 
Zhao asli, masih terkejut. 


Ya, tidak ada yang percaya padaku. Dia memandangi 
istrinya dengan mata merah, tetapi pihak lain menghindari 
pandangannya. 


Dong Qin, yang selalu diabaikan olehnya, menutup 
mulutnya dan mengerang dengan marah. Dia tidak bisa 
membayangkan apa yang telah dideritanya akhir-akhir ini. 


Melihat bahwa kebenaran terungkap sepenuhnya, Liu Zhao 
telah menakuti seluruh orang untuk menyusut. 


Gao Oiangin tersenyum dan menggerakkan tangannya, "Dr. 
Song, Anda benar-benar dapat menulis cerita. Luar biasa! 
Dua orang mengubah identitas mereka dalam semalam. 
Apakah Anda pikir ini adalah film fiksi ilmiah? Apakah ini 
cerita yang dikatakan orang itu kepada Anda? "Suatu hari 
dia menceritakan kisah yang sama kepada saya, dan juga 
menelepon istri saya, mencoba untuk tidak menghormati 
saya. Saya curiga dia memiliki masalah mental dan 
mengusirnya. Saya tidak takut dengan kejadian ini di kantor 
polisi." Surveilans adalah bukti. Anda mengeditnya. 
Meskipun sudah diedit, saya ingin melihat apakah orang- 
orang di luar akan mempercayai Anda. " 


Dia menunjukkan ekspresi tanpa rasa takut, dan Song 
Wenneng dan yang lainnya tahu bahwa orang-orang di luar 
tidak akan mempercayai kata-kata mereka. Selama bajingan 
masih memegang wajah Liu Zhao, dia tidak akan 
terkalahkan. Hal ini merupakan kesimpulan terdahulu dan 
tidak ada yang bisa mengubahnya. 


Pria itu menatap sorotan pada tiang penopang, dan ada air 
mata di matanya. Bahkan jika kebenaran terungkap, dia 
tidak bisa kembali lagi. Kerabatnya telah meninggal, atau di 
seberang lautan, istrinya adalah satu-satunya pilar 
spiritualnya, tetapi bahkan dia tidak ingin mempercayainya, 
dan sangat menyangkal keberadaannya. Selain tubuh yang 
benar-benar aneh ini, apa lagi yang dia miliki? 


Pria itu menutupi wajahnya dan berbisik seperti binatang 
mengantuk. Pada saat ini, Dong Oin tiba-tiba berdiri dan 
berteriak: "Aku percaya kamu! Aku tahu kamu adalah Liu 
Zhao!" 


Apa? Pria itu tiba-tiba menurunkan tangannya dan 
menatapnya dengan tak percaya. 


Dong Oin mengertakkan gigi dan mencibir: "Saya tahu Liu 
Zhao bukan Liu Zhao dulu. Ketika saya melihatnya pertama 
kali, saya tahu dia palsu! Saya telah mencari Anda hari ini. 
Saya pikir Gao OGiangian melakukan apa pun untuk Anda! 
Saya hampir Saya berlari ke Biro Keamanan Umum untuk 
melaporkan kejahatan dan meminta semua polisi untuk 
membantu saya menemukan seseorang bersama. Saya tidak 
peduli jika orang memperlakukan saya seperti orang gila, 
saya hanya tahu bahwa itu bukan Anda! Tapi Anda hidup, 
mengapa Anda tidak datang kepada saya? Saya lebih suka 
berkeliaran di luar selama tiga hari tanpa datang kepada 
saya. Apakah saya tidak layak atas kepercayaan Anda? " 


Dia memerah matanya dan mengangkat tangannya untuk 
memukul seseorang, tetapi dia tidak ingin menyentuh jari 
yang lain. Dia sangat kurus, dan dia jauh lebih tua, dan 
matanya semua hitam dan hitam. Dapat dilihat bahwa dia 
tidak tidur nyenyak dalam waktu yang lama. Mungkin 
tubuhnya terlalu tertarik pada batas, tetapi dia hanya 
mendukungnya. Bagaimana dia bisa menyalahkannya saat 
ini? 


Dong Oin menatap wajah pria itu yang tertutup angin dan 
salju, dan akhirnya meletakkan tangannya yang terangkat, 
tetapi tiba-tiba mengubah arahnya, menampar Liu Zhao 
dengan keras, dan hampir menerbangkan kepala orang itu, 
"Kau pergi, aku tidak akan Agen Anda! " 


Liu Zhao memelototinya dengan pipi merah tertutup, tetapi 
dia tidak berani melawan balik dengan pengecut. Sekalipun 
ia menjadi "manusia", ia masih memiliki seekor tikus di 
selokan yang bau. 


Gao Oiangian berteriak tanpa sadar: "Dong Qin, aku 
melarangmu menyentuh wajahnya!" 


"Pergilah ke pelacur ibumu! Kamu juga kaki tangan!" Dong 
Oin menampar punggungnya lagi, mengipasi mimisan Gao 
Oiangian. 


Pria itu membuka mulutnya dan sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu, tetapi memilih diam lagi. Dia harus 
mengakui bahwa jiwanya dalam keputusasaan ditebus oleh 
"percaya" Dong Oin, dia berdiri di depannya untuk berjuang 
untuknya, dan air mata di sudut matanya juga 
menumpahkan baginya. Ketika dunia meninggalkannya, dia 
tidak melakukannya. 


Setelah kecelakaan itu, pria itu tidak pernah berpikir untuk 
meminta bantuan Dong Qin. Dia berpikir bahwa orang yang 
berpendidikan tinggi dan bijaksana seperti dia tidak akan 
pernah mempercayai kata-kata yang luar biasa itu, tetapi 
kenyataannya benar-benar bertentangan dengan 
dugaannya: istrinya menolak Mengakui identitasnya dan 
mengusirnya keluar dari rumah, Dong Qin tidak ragu untuk 
memilih untuk percaya, bahkan jika kebenaran itu sangat 
absurd. 


Terima kasih, terima kasih ... Pria itu mengulangi kata-kata 
ini dalam hati, dan air mata tidak bisa berhenti mengalir. 


Dong Oin balas menatapnya, dan air matanya seakan 
menerobos tanggul. 


Psychic Chapter 156: 


Kulit Liu Zhao telah diambil oleh Fangallo, tetapi tidak 
peduli apa yang orang lain katakan, bagaimana melihatnya, 
Gao Oiangian masih tegas di depannya, melindungi dia. Jika 
Anda mengubah pemandangan di depan Anda ke situasi 
apa pun, itu tidak terjadi sekarang, tindakannya cukup 
layak untuk kata "istri yang baik". 


Kebenarannya sudah jelas, bahkan orang luar seperti Song 
Nuanwen dan Sister menangis dapat melihat anomali Liu 
Zhao. Bagaimana orang dalamnya, yang telah menikah 
selama tujuh tahun, tidak menyadarinya? Jadi 
pertanyaannya adalah, apa yang dia lindungi, suaminya 
atau kekayaan dan statusnya? 


Dengan cara ini, mata semua orang menjadi sangat halus 
ketika dia memandangnya. 


Tetapi kualitas psikologis Gao Oiangian sangat baik, hanya 
untuk mengemas semuanya, dan setelah memegang pria 
inferior yang ketakutan, ia mencibir sambil berjalan: "Song 
Gui, kemampuan Anda untuk menulis cerita benar-benar 
kuat. Itu di sini. Kami tidak akan mengambil gambar acara 
ini. Apa pun yang Anda suka, kami akan menemani Anda 
kapan saja. Keluarga saya Liu Zhao telah berkecimpung di 
industri hiburan begitu lama, dan dia bukan vegetarian. " 


Liu Zhao yang asli memandang punggung istrinya dengan 
tak percaya, dan ingin mengajukan hukuman kepadanya: 
sudah pada titik ini, mengapa Anda tidak percaya padaku? 
Apakah Anda benar-benar melihat perbedaan antara saya 
dan dia? 


Namun, dia tidak berani bertanya, karena jawabannya 
samar-samar diketahui dan dia tidak tahan, sehingga alam 
bawah sadarnya memilih untuk melarikan diri. 


Dong Qin berteriak di punggung Gao Oiangian dan 
menghancurkan pikiran yang lain: "Ketika saya pertama kali 
melihat Liu Zhao, saya tahu orang ini palsu. Anda tinggal 
bersamanya selama tujuh tahun. Bagaimana mungkin Anda 
tidak melihatnya? Gao Oiangian, apa sebenarnya yang 
kamu sukai? Apakah itu nilai tambah dari Liu Zhao sendiri 
atau identitasnya? Tanpa sepasang kulit itu, dapatkah kamu 


meninggalkannya tanpa ragu? Apakah dalam hatimu 
jiwanya sama? Apakah uang tidak berharga? " 


"Gao Oiangian, Anda melihat ke belakang. Sejak dia datang, 
Anda tidak berani menatapnya!" Dong Oin menyeret pria 
aneh itu ke sisinya dan bertanya dengan suara nyaring: 
"Gao Giangian, apakah Anda bersalah, bukan?" Semua 
orang tahu siapa orang ini! Ketika dia meminta bantuan, 
Anda sudah tahu! Tapi Anda tidak berani mengakuinya, dan 
Anda tidak mau mengakuinya, jadi Anda mengusirnya! 
Apakah Anda tahu apa artinya melakukan ini? Anda 
membunuh! Dorongan dan negasi Anda membunuh mantan 
Liu Zhao! Gao Giangian, pernahkah Anda mencintainya? 
Gao Oiangian, Anda melihat ke belakang! " 


Gao Oiangian tidak pernah melihat ke belakang, menginjak 
sepatu hak tinggi yang ramping, melangkah keluar dengan 
mantap dan tegas. Liu Zhao, yang dipegang olehnya di 
tangannya, sangat lemah seperti anak yang tidak 
disembelih, dan dia siap membantu. 


Sebaliknya, pria aneh itu tiba-tiba melepaskan tangan Dong 
Oin dan berteriak dengan suara bodoh: "Sudah cukup, 
berhenti bicara!" 


Dong Oin didorong ke bawah olehnya, lututnya terbanting 
ke tanah, dan kulitnya robekJika Song Nuan tidak 
membantunya tepat waktu, dia hampir tidak akan berdiri. 
Dengan berlinangan air mata, dia memandang lelaki itu 
dengan tak percaya dan bergumam, "Apakah kamu masih 
merawatnya? Liu Zhao, pada saat ini, apakah kamu masih 
merawatnya?" 


Aku tidak membelanya. Pria itu mengulurkan tangannya, 
sepertinya membantu, tetapi juga untuk memeluk, tetapi 
dia bingung bagaimana cara mendekati wanita yang penuh 


perlawanan. Dia menundukkan kepalanya karena malu dan 
berteriak, "Dong Oin, aku minta maaf." 


Tiga kata ini sudah menjadi kata paling umum yang 
diucapkan pria kepada Dong Oin: ketika dia menolak 
pengakuannya, dia berkata maaf, ketika dia mengumumkan 
pernikahan dengan Gao Oiangin, dia berkata maaf, ketika 
dia tidak mau mengambil pekerjaan, dia mengatakan maaf. 
Dia meninggalkan tahun-tahun terbaik dan perasaan 
terdalam pada Gao Oiangian, tetapi melemparkan 
kepahitan, kekecewaan, dan ketidakpedulian pada Dong 
Oin. 


Sekarang mereka telah bertemu satu sama lain sekarang, 
mereka telah melakukan perjalanan bersama selama 16 
tahun, mengalami pasang surut, melihat pemandangan 
yang paling indah, juga berjuang di palung, dan bersorak 
bersama di puncak gunung. Sedikit demi sedikit kenangan 
berharga, tapi tidak seakruk kata-kata Gao Oiangian-aku 
tidak suka kamu dan Dong Oin berjalan terlalu dekat. 


Jadi dia mulai mengasingkannya dan menyingkirkannya dari 
kehidupannya, sehingga ketika dia berada dalam situasi 
putus asa, dia lebih suka menunggu keras untuk 
kepercayaan yang tidak akan pernah diberikan Gao 
Oiangian, daripada meminta bantuan dari teman terdekat. 


Dong Qin menangis sambil tersenyum rendah: "Aku 
mengerti, kamu tidak membelanya, kamu melarikan diri. 
Gao Oiangian tidak ingin percaya bahwa kamu bukan kamu, 
dan kamu tidak ingin percaya bahwa dia tidak mencintaimu. 
Hahaha Kamu pasangan yang sempurna, Liu Zhao, kamu 
benar menikahinya, kamu pasangan yang sempurna! " 


Dong Oin juga mulai mengepak barang-barang, dan 
kemudian berjalan pergi dengan cara yang memalukan. 


Ketika dia melangkah keluar dari ruang rekaman, kakinya 
menendang, tetapi dia hanya melepas sepatu hak tinggi 
dan terus berjalan maju tanpa pernah melihat ke belakang. 


Pria itu mengejar beberapa langkah tanpa sadar, tetapi 
tidak berani melangkah maju, wajahnya dipenuhi dengan 
penyesalan, kesedihan dan kebingungan. Dia benar-benar 
tidak ingin menyakiti Dong Oin, tetapi tidak peduli apa yang 
dia lakukan atau katakan, itu sepertinya menyebabkan 
semacam bahaya baginya. Dia kebetulan berdiri di bawah 
sinar cahaya, bagian atas kepalanya pucat, tetapi 
lingkungannya suram dan mengerikan, dan dia tampaknya 
telah jatuh ke dalam keadaan terisolasi dan putus asa. 


Fangallo memandang punggungnya dan berkata perlahan, 
"Tuan Liu, bagaimana kalau kita menemukan tempat untuk 
berbicara sendiri?" 


Apakah tidak apa-apa? Pria itu segera pulih, meskipun 
suasana hatinya mendesak, sikapnya masih lembut dan 
sopan. Budidaya sendiri diukir di tulangnya. 


Fan Jialuo memandang Song Nuan, dan Song Nuan dengan 
cepat mengangguk, "Kalian berbicara, saya kebetulan 
memiliki sepasang proses dengan kelompok tamu 
berikutnya. Jika Anda berbicara untuk waktu yang lama, 
saya akan membiarkan Yuan Zhongzhou mulai menembak. 
Lagi pula, setiap kali Anda Semuanya final, dan tidak apa- 
apa memainkan yang terakhir. " 


Fangallo mengulurkan tangan dan mengundang pria itu: 
"Tuan Liu, tolong." 


Apakah kamu keberatan menambahkan saya satu? Song Rui 
bertanya dengan suara rendah. 


Kamu ikut juga, Fangallo secara alami menggenggam 
pergelangan tangan Dr. Song. 


Ketika ketiganya memasuki ruang duduk, mereka duduk 
secara terpisah. Van Gogh dan Song Rui bersebelahan, dan 
lengan mereka dapat menyentuh lengan satu sama lain di 
satu sisi. Para pria duduk di seberang mereka dan bertanya 
dengan kosong, "Guru Van, saya tidak bisa kembali. Apakah 
kamu pergi? " 


"Tidak harus, kau ulurkan tanganmu," perintah Van Gaal. 


Pria itu mengikuti kata-katanya, dan Van Gogh meletakkan 
ukiran mikro berbentuk ikan di telapak tangannya dan 
melanjutkan: "Pegang erat-erat, buatlah harapan di hatimu, 
dan biarkan dirimu kembali." 


Apa? Lelaki itu tertegun. 


"Ini adalah pelakunya yang menyebabkan hidupmu dicuri. 
Itu bisa merasakan keinginan di hati orang, dan kemudian 
mengubah keinginan menjadi kenyataan."  Fangalo 
menyatukan lima jari pria itu dan menjelaskan dengan 
sabar: "Benda ini adalah aku Keluarkan dari pencuri, buatlah 
keinginan untuk itu, dan jika keinginan Anda cukup kuat, itu 
akan membantu Anda kembali, sama seperti orang itu 
menjadi Anda. " 


Benarkah? Pria itu masih setengah dipercaya, dan terkejut 
melihat bahwa ukiran batu giok itu bersinar. Dia 
mengepalkannya dengan erat dan bergumam dengan mata 
tertutup: "Aku ingin kembali, aku Liu Zhao, aku ingin 
mengambil kembali hidupku, kau Bisakah Anda 
mendengarnya? "Setiap sel di otaknya memancarkan 
keinginan yang kuat, tetapi cahaya berkilauan dari pemakai 
batu giok perlahan-lahan menyebar, dan pada akhirnya 
tidak ada yang terjadi. 


Fan Jialuo menunjukkan ekspresi yang tidak terduga, tetapi 
Song Rui menggelengkan kepalanya ke arahnya, 
menunjukkan bahwa dia mengharapkannya. 


Pria itu berdoa selama lima atau enam menit sebelum 
melepaskan liontin batu giok, dan kemudian melihat ke 
cermin rias yang berlawanan, tetapi menemukan bahwa 
wajahnya masih sangat aneh. Harapan meledak seperti 
jatuh tiba-tiba dari langit, lebih menyakitkan daripada 
keputusasaan total. Ekspresi pria itu berputar sejenak, dan 
dia bertanya dengan takjub: "Aku tidak berubah kembali, 
mengapa? Apakah itu palsu?" 


Karena dia terlalu keras, dia mencengkeram telapak 
tangannya dengan empat tanda darah sambil memegang 
ukiran batu giok, yang menunjukkan betapa mendesaknya 
keinginannya. Namun meski begitu, dia masih gagal 
membangunkan ukiran batu giok, yang hanya melebihi 
harapannya. 


Coba lagi. Fangallo mengambil ukiran batu giok dan 
melihatnya, jadi cahaya abu-abu melintas dan melompat ke 
ujung jarinya, bergerak seperti makhluk hidup. 


Pria itu menyadari bahwa tidak ada masalah dengan ukiran 
batu giok. Masalahnya adalah pada dirinya sendiri, dan dia 
segera mengangguk: "Oke, aku akan mencoba lagi." 


Song Rui, duduk diam di samping, melepas kacamatanya 
dan perlahan-lahan menggosok alisnya. Jelas, dia tidak 
berpikir pria bisa berhasil. 


Lebih dari sepuluh menit kemudian, pria itu mengakhiri 
doanya. Wajah di cermin masih asing, tetapi penampilannya 
jauh lebih memalukan dari sebelumnya. 


Apakah kamu masih berusaha? Van Galo bertanya dengan 
tenang. 


Cobalah. Lelaki itu tampaknya berada di bar ukiran batu 
giok, memegangnya erat-erat dengan kedua tangan, 
menutup matanya dan merenungkan keinginannya 
berulang kali. Bahkan jika Van Gogh tidak pernah 
melepaskan pikirannya, dia dapat mendengar tangisan dari 
benaknya, seluruh tubuhnya gemetar karena sebuah 
keinginan, usaha, urgensi, dan hasratnya tertulis dengan 
jelas di wajahnya yang agak bengkok. 


Sebagai orang terhilang yang telah mencuri seluruh 
hidupnya dan kemudian jatuh ke dalam jurang 
keputusasaan, suaranya untuk doa keselamatan seharusnya 
begitu kuat sehingga bisa didengar di seluruh dunia. Tetapi 
sebenarnya dia gagal melakukannya, dan dia bahkan tidak 
bisa mendapatkan sedikit abu-abu. 


Setelah persidangan ketiga, dahi pria itu berkeringat tipis, 
dan pipinya juga memerah, tetapi dia masih memegang 
ukiran giok dengan erat dan tidak ingin melepaskannya, 
seolah-olah orang yang tergantung di tebing dengan kuat 
menahan hidupnya. Tali itu. 


Van Gaal tidak menghentikan lelaki itu, juga tidak 
menunjukkan tatapan tidak sabar, sepertinya selama pihak 
lain mau, dia bisa duduk di sini dan menunggu sampai 
keinginan lelaki itu berhasil, karena dia tahu lebih baik dari 
siapa pun apa arti keputusasaan. 


Cukup. Song Rui memotong pria itu dengan kejam dan 
mematahkan lima jari yang lain dengan keras, 
mengeluarkan ukiran batu giok. 


Seluruh energi pria itu dikonsumsi dalam doa, sehingga dia 
lemah dan tidak bisa menolak. Dia menjentikkan ujung 


jarinya beberapa kali, tampaknya berjuang, tetapi tidak 
mengatakan belas kasihan mengibas, tetapi menundukkan 
kepalanya dengan malu, membuat suara serak dan putus 
asa: "Mengapa? Mengapa tidak bisa mendengar 
keinginanku?" 


Song Rui mengembalikan ukiran batu giok ke Van Gogh, dan 
berkata perlahan, "Tidakkah kamu mengerti? Keinginanmu 
adalah mengembalikan semua ke keadaan semula, dan 
keinginannya adalah membuat yang tidak mungkin menjadi 
mungkin. Apakah itu volume Itu masih berkualitas, dan 
keinginan Anda tidak dapat dibandingkan dengan dia. Anda 
kalah sejak awal. Saya tahu tekad Anda pasti lebih kuat 
darinya, tetapi tekad dan keinginan adalah konsep yang 
sama sekali berbeda. " 


Song Rui mengenakan kacamatanya dan mengungkapkan 
kebenaran yang kejam: "Anda dapat mengendalikan dan 
menahan keinginan Anda, sehingga keinginan Anda lebih 
kuat dari keinginan, tetapi ia telah memanjakan keinginan 
sepanjang hidupnya, ia sendiri adalah semburan keinginan, 
yang tak terbendung. Di medan perang keinginan, Anda 
tidak dapat bersaing dengan dia karena dia cukup hina. 
Anda harus memahami kebenaran dari tiga drum. Jika Anda 
tidak berhasil pertama kali, kekecewaan akan menumpuk di 
hati Anda dan melemahkan keyakinan Anda. Kedua Kali 
ketiga dan ketiga tentu saja tidak akan berhasil. Tidak 
peduli berapa kali Anda mencoba, hasilnya hanya akan 
gagal, dan Anda tidak akan pernah kembali. " 


Ujung-ujung jari Van Goro menggabungkan sedikit ukiran 
giok ke dalam tubuhnya, dan tampang Dr. Song penuh 
kekaguman. Kemampuan pria ini untuk meramalkan tidak 
kurang dari seorang paranormal. Sejak awal, dia tahu apa 
hasil dari doa itu, jadi dia telah menonton dengan mata 
dingin. 


Pria itu sering menggelengkan kepalanya pada awalnya, 
dan kemudian menjadi diam. Dia perlahan-lahan menyadari 
bahwa Song Rui benar: daripada ketekunan, dia mungkin 
jauh lebih kuat dari orang itu, tetapi dari keinginan, 
bagaimana dia bisa menjadi lawan yang telah membuat 
kekayaan sepanjang hidupnya. Dia benar-benar tidak bisa 
kembali. 


Apa yang harus saya lakukan, guru Brahma? Pria itu 
bergumam tanpa daya, mengisi angin di lekuk hatinya, 
berteriak putus asa. 


Hidup dengan identitas ini, Van Gogh memberikan satu- 
satunya jawaban yang tidak bisa diubah. 


Bagaimana cara hidup? Pria itu mengepalkan tinjunya dan 
menangis dengan sedih. 


Bagaimana untuk hidup? Secara alami keluar dan hidup 
perlahan. Fangallo mengerutkan kening, memikirkan lebih 
banyak eufemisme, tetapi Song Rui bertanya: "Apakah 
kamu ingat bagaimana kamu datang ketika kamu adalah 
yang paling sulit?" 


Pemikiran pria itu bias, dan dia menjawab dengan suara 
bodoh tanpa ingatan: Tentu saja aku ingat, ketika aku 
pertama kali datang ke Beijing, aku menyewa ruang bawah 
tanah seluas lima meter persegi tanpa jendela, tanpa toilet, 
dan tanpa dapur. Saya harus mendapatkan tempat tidur 
kawat. Udara sangat pengap sehingga saya bisa 
menghalangi lubang hidung saya. Perasaan depresi dan 
mati lemas membuat saya sesak. Saya tidur di ranjang 
kawat itu selama lebih dari setahun, dan hanya ada satu 
untuk semua. Ransel. Pada waktu itu, biaya makan saya 
adalah lima belas yuan sehari. Begitu saya duduk di stasiun 
yang salah dan menghabiskan lebih banyak uang untuk 


ongkos. Ketika saya keluar dari mobil, saya mengambil 
kantong kosong saya dan berjongkok di sisi jalan, menangis. 


Berbicara tentang pengalaman tragis seperti itu, 
keputusasaan di mata pria sebenarnya berkurang banyak. 


Song Rui bertanya lagi, "Nanti? Bagaimana kamu 
menahannya?" 


"Saya tumbuh dengan baik, dan yang lain memperkenalkan 
saya ke sebuah pertunjukan kelompok di kota film dan 
televisi. Meskipun saya tidak memiliki pekerjaan setiap hari, 
saya bisa mendapatkan ratusan dolar ketika saya baik. Saya 
tidak perlu lapar dua kali untuk menghemat uang. Saya 
bertemu Dong Oin, pindah ke tempat yang luas dan cerah, 
dan memiliki segalanya ... "Pada titik ini, pria itu tiba-tiba 
membeku, dan ingatan yang tak terhitung membanjiri 
hatinya seperti semburan, menghapus kebingungan dan 
ketidakberdayaan. Ternyata waktu yang paling sulit dan 
paling sulit adalah Dong Oin bersamanya sepanjang waktu, 
membawanya satu per satu audisi, berlatih satu demi satu, 
haus untuk memberinya air, dingin untuk menambahkan 
pakaian kepadanya, demi keuntungannya Berdebat keras 
dengan direktur dan investor, tidak pernah mundur. 


Pada saat itu dia sering berkata kepadanya: "Kamu hanya 
harus melakukan permainan, jangan khawatir, aku akan 
menanganinya. Kamu dilahirkan untuk makan makanan ini, 
ini adalah jalan yang harus kamu tempuh." 


Jadi dia benar-benar hanya fokus pada akting, tidak ada 
yang lain. Untuk waktu yang lama, dia bahkan lupa berapa 
banyak hal rumit dan menjengkelkan yang terbawa dari 
bahunya ketika dia kecanduan pertunjukan: ketika dia 
menaiki puncak langkah demi langkah, berapa banyak 


langkah yang dia lakukan untuknya? Setiap prestasinya, 
setiap trofi, telah meringkas banyak usahanya? 


Lelaki itu memikirkan bagaimana ia mulai menangis, dan 
banyak kesedihan tersangkut di tenggorokannya yang 
sempit yang tidak bisa dilepaskan. Ternyata ketika dia 
menikmati masa-masa indah, Dong Qin telah menanggung 
beban untuknya. Kenapa dia melupakan keberadaannya? 
Bagaimana dia bisa lupa? 


Melihat bahwa ia tampaknya tersentuh, Song Rui 
melanjutkan: "Apakah Anda dapat bertindak pada waktu 
itu? Apakah Anda tahu bahasa asing? Apakah Anda memiliki 
ijazah? Apakah pengetahuan Anda luas? Bisakah Anda 
mengatasi hubungan antarpribadi yang rumit?" 


"Pada saat itu, aku baru saja putus sekolah pada usia 
sembilan belas tahun. Aku hampir tidak tahu apa-apa. Dong 
Qin membantuku mengurus semuanya ..." Pria itu benar- 
benar hilang ingatan. 


Song Rui mengangguk dan berkata: "Pada saat itu, kamu 
tidak mengerti apa-apa dan kamu dapat meningkatkan 
status hari ini. Sekarang kamu memiliki keterampilan akting 
yang luar biasa, pengetahuan yang mendalam, 
pengetahuan yang luas, kemampuan yang luar biasa, dan 
semua jenis keterampilan bertahan hidup. Mengapa kamu 
tidak bisa bertahan? Tidak peduli betapa sulitnya sekarang, 
bisakah itu lebih sulit daripada ketika Anda pertama kali 
datang ke Beijing? Menurut Anda apa hal yang paling 
berharga bagi Anda? Apakah itu benar-benar hanya 
identitas seorang kaisar film? " 


Pria itu ditanya, dan dia tidak berbicara lama. 


Song Rui menunjuk ke kepalanya dan menjawab untuknya: 
"Barang-barangmu yang paling berharga ada di sini, kamu 


pikir orang itu mencuri hidupmu, tetapi kenyataannya 
hidupmu selalu disimpan di sini, tidak ada yang bisa 
mencurinya Bocah sembilan belas tahun itu dapat mencapai 
puncak tanpa apa-apa, dan Anda yang berusia tiga puluh 
lima tahun memiliki kekayaan luar biasa, "Song Rui 
menunjuk ke kepalanya lagi dan bertanya," Mengapa kamu 
tidak bisa bertahan? " 


Ekspresi pria itu berangsur-angsur berubah dari tertegun ke 
Mingwu, dan kemudian berdiri dengan keras dan lari dengan 
langkah tenang. Faktanya, kurangnya identitas diri adalah 
faktor terpenting yang menyebabkan depresi. Song Rui 
berulang kali mengatakan kepadanya bahwa ingatan dan 
pengalaman hidupnya selalu mengikuti jiwanya, dan 
perannya adalah untuk meningkatkan identitas dirinya 
karena Hanya dengan menerima diri yang benar-benar aneh 
ini, ia dapat memiliki keberanian untuk mengambil langkah 
berikutnya, yang merupakan dasar untuk penciptaan 
kembali kehidupannya. 


Van Gogh memandang punggung lelaki yang kuat itu dan 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memuji: "Dr. Song, 
orang-orang yang meminta bantuan kepada saya selalu 
membutuhkan waktu lama untuk menemukan arah 
kehidupan. Saya tidak dapat memberi tahu Anda kecuali 
memberi tahu mereka untuk belajar menyelamatkan diri. 
Untuk lebih spesifik. Tapi Anda hanya perlu tiga kata untuk 
membuatnya mengerti bagaimana menghibur. Dalam hal 
penalaran, saya masih tidak sebaik Anda. Saya selalu 
berpikir saya mengenal sifat manusia dengan sangat baik, 
karena itu adalah sesuatu yang bisa saya lihat sekilas, tetapi 
Sekarang saya menyadari bahwa itu bukan apa-apa. Yang 
saya lihat hanyalah permukaan, dan ada filosofi yang lebih 
dalam yang mengharuskan saya untuk berpikir agar lebih 
memahami sifat manusia. Karena saya dapat melihat dasar 
secara sekilas, saya menyerah berpikir, Saya selalu 


didominasi oleh inersia semacam ini. Dr. Song, Anda benar- 
benar baik. Bisakah saya belajar psikologi dengan Anda? " 


Song Rui menggelengkan jari telunjuknya: "Tidak, aku tidak 
akan mengajarimu." 


Kenapa? Pertama kali Dr. Song menolak, Fangallo terkejut. 


"Magang Gereja, kelaparan sampai mati master. Setelah 
mengajarimu, kamu harus membiarkan aku berlari," kata 
Song Rui serius. 


Fan Jialuo membuka matanya secara tak terduga, dan 
kemudian bahkan berkata tidak, Song Rui memegang ujung 
jarinya yang dingin, bahkan tidak mengajar. Keduanya 
menatap satu sama lain, lalu mengerutkan bibir mereka, 
tertawa, sukacita yang tampaknya tak berujung dan 
pemahaman diam-diam. 


157-160 
Psychic Chapter 157: 


Pria itu dengan cepat berlari keluar dari stasiun TV dan 
menoleh, bahkan dia sendiri tidak tahu untuk apa tindakan 
itu. Setelah berlari beberapa putaran bolak-balik di pintu, 
dia sangat lelah sehingga dia berjongkok di jalan, 
menunjukkan kekecewaan dan kebingungan yang ekstrem. 


Dia berpikir bahwa pria itu pasti ada di sana, karena setiap 
kali dia jatuh ke dalam palung, setiap kali dia dalam 
kesulitan, dia akan selalu ada di sana. Dia bergegas ke atas 
dan ke bawah, jarang berbicara dengannya, dan tidak tahu 
bagaimana cara menenangkan emosinya yang rendah, dia 
hanya akan menggunakan telepon itu untuk terus 
menelepon, menengahi dengan berbagai orang, dan 
menariknya dengan sekuat tenaga. Keluar dari rawa. 


Jika Gao @Giangian adalah seseorang yang berjalan di 
sampingnya, maka Dong Qin adalah orang yang berdiri di 
belakangnya. Dia hanya melihat kelembutan di sekitarnya, 
tetapi lupa apa yang datang dari belakang, mendorongnya 
ke depan, selalu mendukung kekuatan yang tidak pernah 
jatuh. 


Apa yang telah dia lupakan selama ini? Seberapa salahnya? 


Pria itu berdiri dengan ulet, mengangkat wajahnya, 
mengerjap mati-matian, sebuah percakapan panjang 
bergema di benaknya: 


Dong Oin: "Sangat tidak mudah bagi wanita untuk bekerja 
keras di tempat kerja. Saya tidak pernah membiarkan orang 
lain melihat penampilan saya yang rapuh. Ketika saya ingin 
menangis, saya berkedip." 


Laki-laki: "Jangan menangis saat kamu berkedip?" 


"Tidak, ketika kamu mengangkat kepala dan berkedip 
dengan cepat, air mata akan mengalir kembali dan 
kemudian menguap. Aku lebih suka membiarkan air mata 
mengalir kembali dan tidak pernah menangis di depan 
orang lain." 


Ya, dia tidak pernah menunjukkan sisi lemah di depannya, 
jadi dia menerima begitu saja bahwa hatinya tidak akan 
terluka. Tetapi ketika dia melihat ke belakang tiba-tiba, dia 
menyadari bahwa dia mungkin telah memar di seluruh 
tubuh, dan berapa banyak dari luka-luka ini ditarik oleh 
tangannya sendiri, dan berapa banyak yang ditarik oleh 
tangan orang lain? 


Semakin pria itu ingin matanya menjadi kabur, air mata 
tidak menguap kembali, tetapi semua turun ke sudut 
matanya. Matanya tidak bisa melihat langit dengan samar, 
maupun jalan di bawah kakinya. Dia berkeliaran seperti 
hantu di kota yang akrab ini, meskipun dia memiliki 
keberanian untuk menghibur, dia tidak punya motivasi 
untuk bergerak maju. 


Ketika dia tersandung dan hampir jatuh, suara yang familier 
tiba-tiba datang dari belakang: "Awasi jalanan dengan hati- 
hati!" 


Pria itu tiba-tiba menoleh, dan kemudian menunjukkan 
ekspresi yang luar biasa. 


Saya melihat Dong Qin mengemudi perlahan di sepanjang 
sisi jalan, menuju ke luar jendela, dan bertanya dengan 
suara nyaring, "Di mana Anda tinggal sekarang, saya akan 
mengirim Anda?" Dia menghentikan mobil, melangkah ke 
pintu, dan pura-pura tidak sabar. . 


Pria itu berlari ke arahnya dengan air mata di matanya, 
berjalan melintasi sabuk hijau yang tinggi, memukulnya 
dengan keras, dan memeluknya dengan erat. Dia berlari 
begitu cepat dan sangat cepat sehingga kekuatan inersia 
menyebabkan mereka jatuh di sampul depan. 


"Oh, pinggangku! Apakah kamu gila?" Teriak Dong Qin 
keras, dan matanya menjadi merah setelah menghirup nafas 
akrab pria itu. 


"Maaf, maaf, maaf ..." Pria itu meminta maaf di telinganya. 


"Kamu diam!" Suara Dong Oin dengan cepat tersedak: "Aku 
benci kamu mengatakan tiga kata ini! Aku tidak ingin 
permintaan maafmu, kamu tidak bisa mengerti perasaanku 
sama sekali! Aku tahu aku murah, tapi aku Saya benar-benar 
tidak dapat mengubahnya. Saya menyadari setelah Anda 
menghilang. Yang penting bukanlah apakah Anda mencintai 
saya atau tidak, tetapi apakah Anda ada di sana. Anda 
masih di sana, dunia saya di sana, Anda pergi, dunia saya 
hancur! Dunia mencarimu, kataku pada diriku sendiri, 
selama kamu bisa kembali, tidak masalah jika kamu tidak 
mencintaiku, tidak masalah jika kamu mencintai orang lain, 
tidak masalah jika kamu mengasingkanku, tidak masalah 
jika kamu hanya dekat dengan orang lain, tidak masalah 
jika kamu tidak percaya padaku Itu tidak masalah bagi 
orang lain ... selama Anda kembali, selama Anda bisa 
kembali, saya akan baik-baik saja! " 


Dong Oin, yang tidak pernah membiarkan orang lain melihat 
sisi rapuhnya, menangis kali ini: "Saya tahu ketika saya 
melihat Anda pada pandangan pertama, ini adalah Anda! 
Saya tahu Anda abu! Tidak peduli seperti apa penampilan 
Anda, , Aku bisa menemukanmu ..." 


Tidak peduli berapa banyak dia tidak bisa melanjutkan, dia 
menderita tidak kurang dari pria dalam tiga hari ini. Ketika 
dia putus asa, dia putus asa, ketika dia tidak berdaya, dia 
tidak berdaya, ketika dia bingung, dia bahkan lebih 
bingung. Dia tidak tahu apa yang terjadi padanya, jadi ada 
beberapa pemikiran mengerikan di benaknya, Tiga hari 
tujuh puluh dua jam, dia tidak menutup matanya selama 
seperempat jam. 


Dia gemetaran dengan air mata di sekujur tubuhnya dan 
hampir tidak bisa berdiri. Pria yang memeganginya erat 
tidak menyadari sampai sekarang bahwa dia telah 
kehilangan banyak berat badan. Itu hanya tiga hari, dan 
bahkan pakaiannya kosong. 


"angan menangis, jangan menangis." Pria itu menyeka air 
mata dari pipinya. Dia tidak tahu bagaimana menghiburnya. 
Dia hanya bisa mengatakannya berulang-ulang: "Aku di sini, 
aku kembali, aku kembali." 


Ya, dia kembali. Ketika dia meremas manik yang ingin diikat 
dengan erat dan menggunakan seluruh energinya untuk 
berteriak "Biarkan aku kembali", yang dia rasakan hanyalah 
ketiadaan. Namun, pada saat ini, ketika dia memegang 
tubuh Dong Qin yang gemetar untuk mengatakan kalimat 
ini, dia benar-benar menemukan perasaan membumi. 


Pada usia sembilan belas tahun, ia bertemu wanita itu di 
usia dua puluh dua sejak itu, ia pindah dari ruang bawah 
tanah yang gelap dan memiliki rumah yang luas dan cerah. 
Tahun itu dia sering menoleh dan memanggil adiknya, 
dengan naif mengatakan bahwa dia suka bersamanya. 
Namun, dia segera melupakan perasaan itu, tetapi dia tidak 
menyadarinya sampai enam belas tahun kemudian bahwa 
rasa memiliki dan keamanan adalah satu-satunya tempat di 


dunia selain ibunya yang memungkinkannya untuk benar- 
benar parkir. 


"Dr. Song berkata bahwa saya bukan apa-apa, dan tidak ada 
yang bisa mencuri hidup saya, karena saya masih memiliki 
ingatan dan pengalaman yang berharga, itu bisa membuat 
saya berdiri lagi. Tetapi kenyataannya dia mengatakan 
bahwa dia melewatkan poin yang paling penting," pria itu 
memeluk Wanita, suara bisu: "Aku masih memiliki kamu. 
Setiap kali kamu, aku bisa berdiri." 


Dong Oin membeku sesaat, dan kemudian menangis lebih 
malu, "Ya, kau dan aku," dia perlahan-lahan berhenti 
menangis dan memukul tulang belakang pria itu dengan 
keras, dengan tegas berkata: "Kami telah dari awal." 


Kata-kata "mulai dari awal" mewakili gunung dan puncak 
raksasa, serta kesulitan dan rintangan yang tak terhitung 
jumlahnya, tetapi pria tidak merasa menakutkan sama 
sekali, tetapi penuh dengan keberanian dan vitalitas. Dia 
belum merasakan vitalitas ini selama dua atau tiga tahun, 
dia pikir dia akan melalui periode bottleneck, tetapi pada 
kenyataannya konsep periode bottleneck hanyalah sebuah 
kesalahan. Orang-orang yang tidak menetapkan batas 
untuk diri mereka sendiri tidak akan pernah memiliki 
periode bottleneck. 


Dia jatuh dari puncak ke bawah, tetapi sebaliknya lebih 
menyadari dan mengambil apa yang telah dia lupakan. 


Keduanya menangis cukup untuk berpisah, dan 
mengeluarkan dua botol air mineral dari mobil, berjongkok 
di sabuk hijau dan mencuci muka, lalu duduk di dalam 
mobil dan saling memandang dalam diam. 


"Kamu (kamu) ..." Keduanya berbicara pada saat yang sama 
dan mengubah lidah mereka pada saat yang sama: "Kamu 


berbicara dulu (kamu berbicara dulu)." 


Pemahaman diam-diam seperti itu membuat mereka 
tertawa. 


"Aku belum mandi selama tiga hari, bukankah kamu 
merokok?" Kondisi lelaki itu benar-benar santai, dan dia 
bahkan bercanda. 


Hati Dong Qin tiba-tiba berubah menjadi genangan air, 
memandangnya dengan puas, dan mendesah dengan 
santai, "Tidak, kau mandi dari awal hingga pembunuhan di 
Xi'an, dan kurasa aku tidak meninggalkanmu. Ini Sudah 
canggung bagimu selama tiga hari. Aku tahu kamu pasti 
takut. Lagi pula, ini benar-benar tubuh yang aneh. Itu 
normal kalau kamu tidak berani menyentuhnya. Tapi 
matamu belum berubah, dan hal-hal di matamu belum 
berubah. Saya mengenalinya. Gao Oiangian mengenal Anda 
dengan sangat baik. Dia tidak bisa mengenali Anda. Dia 
harus tahu. "Dia mengalihkan pikirannya dan mengendarai 
mobil di jalan. 


"jangan menyebut-nyebutnya." Ekspresi pria itu lembut dan 
menyenangkan pada awalnya, dan kata-kata "Gao Qian 
Oian" tiba-tiba menjadi sangat kencang. 


Mata Dong Oin gelap, dan pikirannya yang dibenarkan 
sekali lagi terjerat dengan kepahitan yang tak terkatakan. 
Dia tahu bahwa orang ini masih mencintai Gao Oiangian, dia 
bukan tipe karakter yang mengatakan lupa dan lupakan, 
dan berjalan pergi, dia lebih penuh kasih sayang daripada 
siapa pun, dan mencintai begitu lama, sehingga dia akan 
sangat mencintainya sehingga sulit untuk mencintai. 


Tapi dia terbiasa melihat punggungnya dalam keheningan, 
dan dia tidak akan pernah meminta apa pun darinya. 
Seperti yang dia katakan tadi-selama orang ini masih di 


sana, tidak masalah apakah dia menyukainya atau tidak, dia 
bisa membantunya bangkit kembali, tetapi dia tidak akan 
menunggu lagi. Kali ini ketika dia berjalan maju, dia juga 
akan mencoba membuat langkah besar, dia ingin melihat 
apakah dunia tanpa orang ini sama-sama mengasyikkan. 


Berpikir tentang ini, Dong Oin tersenyum santai, menepuk 
kemudi dan berkata: "Yah, belum lagi, di mana Anda tinggal, 
saya akan mengirim Anda kembali." 


Melihat senyumnya, lelaki itu merasa panik, tetapi tidak 
tahu apa yang dia panik. Keduanya yang hangat dan lembut 
sekarang sepertinya dipisahkan oleh dinding dalam sekejap 
mata, meskipun pemahaman diam-diam masih ada, 
jaraknya jauh. 


"Aku tinggal di Hotel Tianguan di Distrik Fukou." 
Tenggorokan lelaki itu tiba-tiba menjadi sangat sempit, jadi 
suaranya sangat kering. 


"Keamanan publik di sana tidak baik, aku akan 
membantumu menemukan hotel untuk dihuni. Kamu 
istirahat dulu, kita istirahat untuk membahas apa yang akan 
terjadi di masa depan. Kamu dalam kondisi baik sekarang, 
meskipun tidak secara mengejutkan tampan, tetapi 
perubahan-perubahan, Dewasa dan tampan, seperti anggur 
tua di masa tua, sangat berselera, itu adalah sumber daya 
yang langka di lingkaran. Saya yakin untuk memenangkan 
Anda, ditambah keterampilan akting Anda, sudah pasti 
bukan mimpi untuk melampaui prestasi sebelumnya. Hal 
tersulit untuk dilakukan Ini masih identitas Anda saat ini. 
Apakah Anda mendengarkan roh psikis Fan? Pemilik wajah 
ini dulunya adalah sampah, dan bahkan orang tuanya 
sendiri dapat mati kelaparan. Terlalu berisiko bagi Anda 
untuk menggunakan identitasnya untuk debut. 
Pendapatnya adalah memiliki facelift, mengubah identitas 


Anda, dan benar-benar memotong wajah ini sebelum debut. 


"Operasi kosmetik?" Lelaki itu tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya dengan getir. "Bagaimana cara 
berbaikan, mengendus hidung atau memotong tulang pipi? 


"Tidak, tidak, sempurnakan saja. Kamu hanya perlu 
menyempurnakan wajahmu. Ini akan sangat bagus. Aku 
akan menyelesaikan masalah di kota kelahirannya, jangan 
khawatir." 


"Kenapa aku tidak khawatir? Kenapa aku selalu 
membiarkanmu melakukannya sendiri? Di masa depan, aku 
tidak hanya akan bertanggung jawab untuk bertindak, 
tetapi juga untuk menyelesaikan semua masalah. Kamu 
tidak harus melakukan segalanya untukku." 


"Oke, saya tidak akan mengintervensi Anda lagi ketika Anda 
berada di jalur yang benar. Saya berusia tiga puluh delapan 
tahun tahun ini. Saya seharusnya menghasilkan cukup 
uang, dan saya juga dapat mempertimbangkan untuk 
pensiun." Dong Qin Melihat ke depan dengan seksama, dia 
tidak melihat wajah pria itu yang tiba-tiba berubah warna. 


Dia membuka mulutnya dan ingin mengatakan bahwa itu 
masih terlalu dini pada usia tiga puluh delapan, tetapi tiba- 
tiba menyadari bahwa usia tiga puluh delapan tahun adalah 
usia berbunga bagi seorang wanita. Dia menuangkan semua 
tahun terbaik padanya, tetapi dia hanya puas. Traumatis, 
dia ingin pensiun dini untuk menikmati hidup juga bisa 
dimengerti. Bahkan, jika dia tidak bertemu dengan pemuda 
itu, dia tidak akan pernah keluar untuk bekerja. Tetapi baru 
pada saat itulah dia tiba-tiba menyadari apa arti kepergian 
orang ini kepadanya: menerapkan kata-kata aslinya - ketika 
dia pergi, dunianya runtuh! 


Kepala pria itu pusing dan telinganya berdengung, dan dia 
tidak bisa mendengar suara apa pun untuk waktu yang 
lama. Dia mencoba untuk mempertahankannya, tetapi tiba- 
tiba menemukan bahwa dia tidak memenuhi syarat sama 
sekali. Seluruh dunia dapat meminta dia untuk berhenti, 
tetapi dia tidak bisa, karena dia telah mengambil satu 
langkah sebelumnya dan mengambil tangan orang lain dan 


pergi. 


"Aku, aku mabuk. Kau mengemudi lebih lambat." Pria itu 
membeku untuk waktu yang lama sebelum dia memohon 
dengan suara serak. Selain memperlambatnya dan 
memberinya lebih banyak waktu, dia tidak bisa memikirkan 
cara yang lebih baik. 


"Oh, oke, kamu pasti gelisah selama beberapa hari sebelum 
mabuk. Masih ada sebotol air di lemari es. Kamu bisa 
meminumnya sendiri. Apakah tidak nyaman? Atau haruskah 
aku membelikanmu obat di apotek di depan?" Dong Oin 
tidak ragu Dia mengendarai mobil ke sisi jalan. 


"Kamu tidak perlu membeli obat, cukup mengemudi 
perlahan." Lelaki itu memegang pergelangan tangannya 
yang ramping tetapi melepaskannya secepat itu sedang 
tersiram air panas. Tidak ada yang tahu kepahitan dan 
penderitaan di hatinya. 


Dong Oin melaju perlahan dan berbicara tentang rencana 
karier pria itu di masa depan: "Saya punya naskah drama 
sejarah," XX Romance ". Temperamen dan gambar Anda 
sesuai dengan persyaratan tiga pria. Tiga pria Dia adalah 
divisi militer dari laki-laki. Dia menderita di paruh pertama 
hidupnya, bahkan patela itu digali. Dia hanya bisa 
mengambil kursi roda. Paruh kedua hidupnya membantu 
tuan rumah laki-laki untuk berperang di medan perang. 
Peran itu dalam dan menyenangkan. Jika itu dilakukan 


dengan baik, mungkin Ini bahkan lebih baik daripada aktor 
utama. Saya akan mengirimkan skrip kepada Anda nanti, 
dan Anda akan melihatnya terlebih dahulu. Jika Anda 
menyukainya, saya harus membantu Anda mendapatkan 
peran ini jika saya menunjukkan wajah tua ini. " 


Lelaki itu menjawab berulang kali, tetapi tidak 
mendengarkan sepatah kata pun. Matanya selalu tertuju 
pada wajahnya yang berseri-seri, dan senyum pahit di sudut 
mulutnya menjadi lebih dan lebih astringen. Dia selalu 
penuh energi, seolah-olah dia bisa mengatasi semua 
kesulitan dan maju. Dia tidak menyadari bahwa dia akan 
bersinar seperti ini sampai hari ini! Tapi mengapa dia belum 
pernah melihatnya? Apakah itu karena dia selalu berdiri di 
belakangnya? 


Ternyata dia juga orang yang sangat sempit, dia hanya bisa 
melihat boo-chao yang bersemangat tinggi yang terus 
bergetar di depan matanya, tetapi dia lupa orang yang 
memotong duri-duri itu sendiri. 


Pria itu menutupi wajahnya dan sekali lagi memiliki 
keinginan untuk menangis. 


Tidak peduli bagaimana dia menolak, Tianguan Hotel 
datang, tetapi dia ditangkap oleh dua polisi dengan tangan 
terpelintir begitu dia keluar dari mobil. Dong Oinlian 
memintanya hanya untuk mengetahui bahwa Gao Oiangin 
pertama kali mulai menuntut pria itu demi kekuatan, dan 
juga mengeluarkan video pengawasan di rumah yang 
mengatakan bahwa pria itu berusaha bersikap kasar 
kepadanya. Karena bukti itu meyakinkan dan polisi adalah 
selebritas lagi, polisi segera menahan pria itu dan tidak 
mengizinkan Dong Oin dibebaskan dengan jaminan. 


Dong Oin meledak dengan cepat, berlari keluar untuk 
sementara waktu, mencari seseorang untuk menemukan 
jalan keluar, tetapi ketika dia berbalik, dia menemukan 
bahwa insiden itu sedang dalam pencarian panas. Wanita 
mati Gao Oiangin bahkan memecah foto dan identitas pria 
itu ke media, mengatakan bahwa ia adalah neuropati, 
khayalan bahwa ia adalah kaisar film Liu Zhao, dan juga 
mengungkapkan kepada wartawannya mantan orang 
tuanya yang kelaparan. 


Alasan Gao Oiangian untuk melakukan ini sangat 
sederhana: pertama-tama busuk reputasi pria itu, sehingga 
tidak ada yang akan percaya padanya bahkan jika dia 
mengatakan bahwa dia adalah Liu Zhao; maka dia akan 
memblokir jalan perkembangannya di lingkaran hiburan, 
tanpa mata pencaharian, dia Secara alami, dia akan 
meninggalkan Beijing dan kemudian meninggalkan 
kehidupan Gao Oiangian. 


Dong Qin menyaksikan penghinaan yang luar biasa di 
Internet, dan gigi peraknya hampir pecah. Orang-orang 
yang tidak sebagus binatang buas sama sekali bukan laki- 
laki, tetapi Liu Zhao sekarang. Netizen ini tidak tahu apa- 
apa selain mengikuti tren! Jika Anda tidak mencucinya lagi, 
pria tidak ingin debut. 


Sebelum Gao Qin memikirkan solusi, Gao Oiangin 
menembak lagi. 


Kali ini, dia membidik Van Gogh, menunjuk orang lain 
sebagai pembohong total. Setiap kali dia merekam "Dunia 
Orang Aneh", dia akan berlatih beberapa kali sesuai dengan 
naskahnya. Kali ini skrip disediakan oleh neuropati. Van 
Gogh percaya bahwa dia benar-benar menyusun kisah aneh 
pertukaran identitas antara kaisar film dan tukang kebun, 


dan juga berpura-pura menakuti Liu Zhao dengan orang 
bodoh. Karena itu, Liu Zhao akan melanggar kontrak. 


Pengaruh Liu Zhao adalah kelipatan geometris dari Su 
Fengxi, dan para penggemarnya marah, dan akun sosial Van 
Gogh dibantai! Dunia Orang Aneh juga menghadapi 
perlawanan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Tiba- 
tiba ada badai darah di Internet. 


Dengan cara ini, tujuan kedua Gao Oiangian juga 
tercapai.Bahkan jika Song Nuan mengeluarkan video yang 
difilmkan hari ini, dia bisa mengatakan bahwa ini adalah 
biro yang dibentuk oleh program. Selama pria yang 
disalibkan adalah neuropati, tidak peduli bagaimana dia 
membalikkan hitam dan putih, dunia akan percaya kata- 
katanya. Dia tidak hanya akan menghapus masa lalu Liu 
Zhao, tetapi juga membunuh masa depan Liu Zhao 
bersama-sama! 


Melihat berita besar dari Gao Oiangin, Dong Qin 
menghancurkan ponselnya dengan marah. Wanita ini 
sangat kejam! Setelah tujuh atau delapan tahun berpura- 
pura, dia akhirnya mengungkapkan wajah sejati serigala, 
harimau dan macan tutul! 
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Ketika Dong Oin sangat sibuk dengan urusan pria, Fangallo 
berbaring di sofa di ruang tunggu, dan Song Rui duduk di 
sampingnya. Dia diam-diam membaca buku, dan segera 
melihat pembukaan pintu. Sapu lalu, dan angkat jari 
telunjuk. 


Song Wennong menyempitkan lehernya dan bertanya dalam 
hati, "Mengapa Guru Fan masih tidur? Rekaman putaran 
kedua akan segera dimulai." 


Song Rui tidak mengatakan sepatah kata pun, tetapi 
mengeluarkan ponselnya dan mengirim pesan teks: [Anda 
menembak pertama, yang terakhir. 


Song Nuan sangat khawatir: (Kondisi Fan hari ini sangat 
salah, apa yang salah dengannya? Dia belum pernah tidur 
dalam rekaman sebelumnya, apalagi tidur begitu dalam. 


IDia baik-baik saja, semua orang lelah. Anda duluan, dan 
kembali ketika waktunya habis, biarkan dia beristirahat 
sebentar. ] Song Rui tidak akan pernah menyebarkan berita 
tentang cedera pemuda, bahkan jika sepupunya adalah 
orang yang dapat dipercaya. Ada bahaya yang tak terhitung 
jumlahnya mengintai di sudut-sudut gelap yang tidak 
diterangi oleh cahaya, dan manusia yang lebih lemah, 
semakin mereka akan menemukan Anda. Ini adalah 
pengalaman yang disimpulkan oleh Song Rui setelah lebih 
dari 20 tahun hidup. Dia tidak pernah mengungkapkan 
kelemahannya kepada orang lain, dan tentu saja dia tidak 
membiarkan orang muda jatuh ke dalam situasi itu. 


(Oh, oke, biarkan aku pergi dulu. ] Lagu Wenwen pergi tanpa 
keraguan. 


Melihat mantelnya pada pemuda itu akan lepas, Song Rui 
dengan lembut menyelipkannya, dan ujung jarinya secara 
tidak sengaja menyentuh punggung tangannya yang 
dingin, dan hidungnya tidak bisa menahan nafas. 


Satu setengah jam kemudian, Song Nuanwen datang lagi, 
dan Van Gogh tampaknya merasa bahwa dia pertama kali 
terbangun. Wajahnya masih sangat putih, dan kabut di 
pupilnya tidak menghilang, tetapi bahkan lebih samar dan 
samar, dan ketika dia berdiri dia agak terhuyung. Jelas, 
situasinya memburuk. 


Song Rui, yang selalu memperhatikannya, segera muncul 
dari belakang, dadanya yang lebar menempel di tulang 
belakangnya yang tipis, memberinya dukungan yang kuat. 


Napas hangat yang akrab itu perlahan mengembalikan 
fokus mata Van Gogh. Dia tersenyum kembali dan 
mengambil pergelangan tangan Dr. Song. Dia berkata 
dengan acuh tak acuh: "Aku bisa melakukannya, jangan 
khawatir." Anda bisa melakukannya tanpa membacanya. 
Sensasi kecemasan dan kegelisahan dari pria itu. 


"Ayo pergi dan selesaikan daftar festival dengan cepat." 
Song Rui merangkul bahunya dan mengirimnya ke pintu 
ruang rekaman. 


Dua aktor muda, satu pria dan satu wanita, telah menunggu 
lama, dan mereka memandang mereka dengan rasa ingin 
tahu. Song Warm membuka sebuah perusahaan pialang. 
Keduanya adalah pendatang baru yang dia fokuskan akhir- 
akhir ini. Biarkan mereka datang ke acara ini. Satu adalah 
berkenalan di depan penonton, dan yang lainnya adalah 
benar-benar meminta jalur pengembangan di masa depan. 


Nama Van Gogh sekarang tersebar di lingkaran 
hiburan.Orang-orang yang tidak percaya padanya 
mengejeknya, dan mereka yang percaya padanya berebut 
untuk mengambil pertemuan dan mengobrol dengannya. 
Segera setelah berita tentang pemilihan tamu dalam 
lingkaran analisis pikiran dalam masalah ini telah dirilis, 
banyak seniman telah secara aktif mendaftar, dan kafe 
memiliki segalanya mulai dari baris super pertama hingga 
baris delapan belas. Pada akhirnya, Song Wenneng 
membuka pintu belakang bagi para senimannya untuk 
memenangkan kesempatan ini. 


Yuan Zhongzhou dan yang lainnya bukan nama yang layak, 
dan hampir semua pengalaman hidup utama dari dua aktor 
kecil itu telah dirusak oleh mereka, dan banyak dari masalah 
mereka telah dipecahkan. Namun meski begitu, apa yang 
paling mereka inginkan untuk dilihat adalah masih orang 
yang perlahan berjalan ke ruang rekaman. 


Aura Van Goro jauh lebih kuat dari apa yang dilihatnya di 
layar, tetapi aura itu tidak agresif sama sekali, tetapi aura 
yang tenang dan aman. Menyentuh matanya yang berkabut, 
dua aktor kecil yang gugup itu sudah tidak bisa menahan 
diri untuk bersantai. 


"Guru Vatikan yang baik!" Keduanya dengan cepat berdiri 
dan saling menyapa dengan sikap hormat dan antusias. 


"Halo, silakan duduk." Fangallo mengulurkan tangannya 
untuk saling mengundang, mengungkapkan keanggunan 
yang tak terlukiskan dalam setiap gerakan. 


Mereka bertiga duduk masing-masing, dan Van Gogh 
bersiap untuk memperluas medan magnet untuk membaca, 
tetapi alisnya bergerak lembut, dan kemudian menunjukkan 
ekspresi aneh, karena suara Dr. Song terdengar dari 


telinganya, dan kata-katanya sangat serius: "Bicaralah 
secara langsung, jangan bicara omong kosong kepada 
mereka." 


Fan Jialuo masih tidak punya waktu untuk menanggapi, dan 
di telinganya terdengar suara tidak puas Song: "Mengapa 
Anda merebut sepupu walk-in interkom! Analisis pikiran 
mirip dengan talkshow, yang diperlukan hanyalah banyak 
percakapan dan konfrontasi antara Anda dan saya. Begitu 
saya datang untuk mengatakan, apa lagi yang penting 
untuk dilihat! Ah, gila, saya sangat marah, Anda akan 
mengembalikan interkom kepada saya. Apakah Anda 
seorang direktur atau apakah saya seorang direktur? " 


"Karena kontroversi dalam masalah-masalah sebelumnya, 
banyak investor telah menarik dana mereka. Saya ingat 
bahwa kesenjangan pendanaan ditanggung oleh saya? 
Berapa banyak yang saya investasikan? Saya tidak ingat, 
Song Nuan, Anda membawa saya kontrak dan membiarkan 
saya Coba lihat. "Song Rui bertanya dengan curiga. 


Song bodoh, dan setelah beberapa saat dia tertawa kering. 
Pemandu yang mencoba menangkap kembali interkom juga 
mundur dengan malu-malu. 


Maka Song Rui mengulangi: "Untuk berbicara langsung 
tentang poin-poin penting, kami memiliki keputusan cepat 
dan berusaha untuk pulang dan beristirahat lebih awal." 


"Ahhhhh! Sebuah periode telah dibatalkan. Pada periode ini, 
kamu masih memiliki keputusan cepat. Apakah kamu berlari 
ke otakmu? Tidak ada siaran yang cukup, program kami 
akan membuka skylight! Aku sangat istimewa ..." Song Nuan 
Berbicara dengan penuh semangat, tetapi tidak punya nyali 
untuk membatalkan keputusan sepupunya, yang 
menjadikannya pemilik emas terbesar di acara ini. 


Fangallo diam-diam mendengarkan suara telinganya, dan 
entah bagaimana tertawa. 


Kedua anggota staf datang dan membuka telinganya, untuk 
mencegahnya berkolusi dengan staf tim program untuk 
menipu. Para pemain lain hanya memakai radio sebelum 
merekam, dan tidak memiliki telinga kembali, tetapi Van 
Gogh adalah kasus khusus. Hal ini jelas diperintahkan oleh 
Song Rui. Dia ingin menghentikan pemuda dari melanjutkan 
merekam program, tetapi dia tidak begitu mudah. Kemudian 
dia meminjam alat komunikasi dan berubah ke metode yang 
lebih bundaran. Metode ini juga dikenal sebagai efek kaset 
dalam psikologi.Ketika pengirim tidak terlihat, pendengar 
lebih cenderung untuk meninggalkan ide-ide subjektif yang 
berlebihan dan menerima perintah. 


Fangallo tersenyum tak berdaya sambil memegang dahinya. 
Untuk mengantarnya pulang, Dr. Song tidak bisa melakukan 
apa-apa. 


Kedua aktor kecil itu menatapnya dengan curiga, dan 
kemudian memandang ke bawah pada diri mereka sendiri, 
jangan sampai ada sesuatu yang salah. 


"Ah, maaf, tiba-tiba aku teringat sesuatu yang lain." Van 
Gogh menatap mereka berdua dan tersenyum dengan blak- 
blakan: "Aku bisa merasa bahwa kamu bingung, kita tidak 
membicarakan hal lain, hanya bicara tentang hadiah 
Bagaimana dengan pertanyaan terbesar di benak Anda? 
"Dia memutuskan untuk mendengarkan pendapat Dr. Song 
agar tidak terlalu khawatir tentang orang itu. 


Kalimat ini hanya mengatakan bahwa hati kedua aktor itu 
hilang. Mereka memang semua dengan kebingungan besar, 
tetapi paranormal sebelumnya akan selalu berbicara dengan 
mereka tentang kehidupan mereka, pengalaman 


pertumbuhan, Berbicara tentang mentalitas, dll., Tetapi 
mengabaikan masalah utama mereka. Sister Song memberi 
tahu mereka sebelum mereka mulai menembak. Jika 
paranormal tidak bisa merasakan tuntutan mereka, maka 
mereka tidak bisa mengatakannya sendiri. Jika mereka 
mengatakannya, itu sama dengan mengumumkan 
jawabannya. Tes ini tidak ada artinya. 


Hanya ketika paranormal merasakan dan mengusulkannya 
mereka dapat merespons. Saat ini, ada tiga orang yang 
dapat merasakan hati mereka yang sebenarnya, satu adalah 
Yuanzhongzhou, yang lain adalah Zhu Xiya, dan yang ketiga 
adalah Ding Puhang, tetapi jawaban yang diberikan oleh 
Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya adalah alami, dan jawaban 
yang diberikan oleh Ding Puhang adalah menemukan diri 
sendiri dan menggunakan kata-kata. Kalimat-kalimat itu 
sangat misterius. Tampaknya masuk akal untuk berpikir 
tidak peduli bagaimana Anda berpikir, tetapi jika Anda 
memikirkannya dengan hati-hati, itu berarti Anda tidak 
memiliki apa-apa untuk dikatakan. Itu benar-benar 
membuat kedua aktor kecil itu botak. 


Oleh karena itu, mereka sangat menantikan kedatangan Van 
Gogh, dan hasilnya tidak mengecewakan mereka. Begitu 
orang lain duduk, dia langsung menuju ke subjek, dan tidak 
ada omong kosong. 


"Tolong angkat masing-masing tangan, dan kemudian 
pikirkan kebingungan di benakmu," kata Van Galo dengan 
suara rendah. 


Keduanya bertindak sesuai dengan kata-kata mereka. 


Pada saat yang sama, Fangallo mengambil tangan mereka 
dan melanjutkan: "Tolong buka hatimu dan biarkan aku 
masuk." 


Jika, seperti biasa, dia dapat melihat melalui hati seseorang 
tanpa hambatan hanya dengan pandangan sekilas, tetapi 
sekarang, dia harus meminta izin untuk mulai membaca, 
yang menunjukkan betapa lemahnya dia. . Song Rui 
menatap pria muda pucat di layar itu, tetapi dia ingat 
adegan di mana Xiao Yanling memuntahkan darah sambil 
mengamati vitalitas orang-orang di sekitarnya. 


Orang-orang muda dan Xiao Yanling harus jenis yang sama, 
jadi jika dia ingin segera pulih, sebenarnya ada cara, tetapi 
dia tidak melakukan itu. Sulit bagi Song Rui untuk 
memahami pola perilakunya di masa lalu, karena dalam 
pandangannya, orang-orang di sekelilingnya semua adalah 
pilihan, dan mereka terbiasa menghiasi dunia yang 
membosankan ini, dan melahap kehidupan mereka yang sia- 
sia. Apa yang salah? 


Tapi sekarang, berpikir dari sudut lain, Song Rui tiba-tiba 
memahami desakan pemuda itu. Jika dia terluka serius, dan 
harga pemulihan secepat mungkin adalah untuk menyerap 
kehidupan pemuda, bagaimana dia memilih? Melahap atau 
tidak? Jawabannya adalah tidak, dia tidak akan melakukan 
itu, bahkan jika dia berjuang dengan lemah di dunia yang 
berbahaya dan kemudian jatuh ke dalam situasi yang lebih 
sulit, dia tidak akan pernah menyakitinya. 


Ini tentang suasana hati pemuda saat ini. Dia tidak tahan 
untuk menyakiti dunia, sama seperti Song Rui tidak tahan 
untuk menyakitinya. 


Memikirkan hal ini, Song Rui hanya bisa menutupi matanya, 
dan untuk pertama kalinya merasakan hawa panas melonjak 
di hatinya. 


Pada saat yang sama, Fangallo memejamkan mata dan 
melaju pelan di dunia batin kedua aktor kecil itu, 


merenungkan:  "Masalahmu adalah semua tentang 
pertukaran." 


Kedua mata menyala dan mengangguk. Guru Brahma 
sangat baik! 


"Masalahmu terletak pada trade-off di depanmu, dan 
masalahmu terletak pada trade-off di hatimu." Van Gogh 
mengangkat tangan para aktor dan aktris satu demi satu. 


Keduanya tidak mengangguk kali ini, tetapi jatuh ke dalam 
perenungan. 


Fangallo menoleh ke aktor, menjelaskan lebih lanjut: "Yang 
disebut trade-off adalah, terus terang, masalah menimbang 
keuntungan. Sekarang ada dua opsi yang Anda inginkan. 
Satu opsi memungkinkan Anda untuk menuai keuntungan 
yang kaya tetapi gagal membuat Anda terkesan. Heart: 
sebuah pilihan memiliki sedikit keuntungan bagi Anda, 
tetapi itu menyentuh Anda dan membuat Anda banyak 
berpikir. Jadi Anda bingung. " 


"Ya, ya, saya benar-benar kesulitan memutuskan. Tuan Fan, 
apa yang harus Anda lakukan?" Wajah aktor itu kusut. 
Untuk dua naskah ini, ia belum tertidur selama berhari-hari. 


"Bukankah jawaban untuk pertanyaan ini sudah ada di 
hatimu?" Fangallo membuka matanya dan tersenyum 
padanya. 


"ika aku tahu jawabannya, aku tidak akan datang ke 
pertunjukan." Aktor itu menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum pahit. 


Van Gaalo dengan lembut menjabat tangannya dengan 
makna yang dalam: "Tidak ada yang akan ragu-ragu dalam 
menghadapi manfaat besar, tetapi Anda ragu. Apakah ini 


tidak cukup untuk menunjukkan pilihan Anda? Apakah Anda 
bermain melempar ketika Anda masih kecil? Game koin? " 


"Dimainkan." Mata bermasalah aktor itu berkilauan dengan 
cahaya. 


Van Gogh memandangnya perlahan dan berkata, "Anda 
berkata pada diri sendiri bahwa jika koin jatuh di sisi 
sebaliknya, saya akan makan biskuit tambahan hari ini, 
tetapi koin jatuh di sisi depan, jadi Anda melemparkannya 
lagi dengan enggan. Faktanya, saat ini Anda telah membuat 
pilihan. Apakah itu positif atau negatif, itu bukan apa yang 
Anda inginkan, apa yang Anda inginkan hanyalah kue manis 
itu. Sekarang Anda bertanya pada diri sendiri, dua pilihan 
ini, Yang mana yang Anda inginkan? Kue manis atau untung 
besar? " 


Aktor itu menjawab hampir tanpa berpikir: "Tentu saja kue!" 


Fangallo membiarkan mereka pergi dan tersenyum dan 
berkata, "Lihat, kamu sudah tahu jawabannya. Ketika kamu 
tidak bisa membuat pilihan, kamu harus mencari alasan 
yang membuatmu ragu, dan alasan itu. Sering kali itulah 
yang paling Anda butuhkan. " 


Aktor itu diam-diam mengomentari kalimat ini, dan segera 
tersenyum dengan mudah: "Guru Fan, jangan bersembunyi 
dari Anda, kebingungan saya jelas, saya tidak tahu 
bagaimana memilih naskah. Saya punya dua buku di 
tangan, satu adalah produksi besar dan investasi besar. , 
Bayaran film juga tinggi, satu adalah biaya kecil dan 
produksi kecil, dan upah film juga rendah. Ketika saya 
menerima naskah pertama, saya tidak ragu sama sekali, dan 
saya bersiap untuk menandatangani kontrak tanpa berpikir, 
tetapi ketika buku kedua dikirim, saya terguncang. Saya 
telah terjerat selama beberapa hari dan saya tidak tahu 


bagaimana harus memilih. Guru Brahma, Anda benar, yang 
benar-benar mengguncang saya adalah apa yang saya 
inginkan! Saya bahkan tidak ingin menghasilkan uang, 
Anda Pikirkan betapa saya menyukai naskah kedua? 
Mengapa saya begitu bodoh dan telah berjuang begitu 
lama! Guru Fan, terima kasih, bantuan Anda terlalu besar 
untuk saya! " 


Aktor itu berdiri dan terus membungkuk, dan seluruh orang 
itu santai dan sombong. 


Song Rui menatap pemuda di layar dan bergumam rendah, 
"Vangallo, kamu terlalu rendah hati. Dibandingkan 
denganku, kamu adalah guru spiritual sejati, karena aku 
berbicara tentang prinsip-prinsip dari buku-buku. , Dan 
Anda berbicara tentang pengalaman, hidup. " 


Song Warm tidak peduli apa artinya, hidup bukan hidup, dia 
bertepuk tangan dan berpura-pura marah: "Guru Brahma, 
kamu benar-benar bisa melakukannya. Hanya beberapa kata 
kung fu yang membuat artisku mendorong sumber daya 
top! Aku tidak setuju. ! Pernahkah Anda mendengar Zhao 
Xiaoxing? Saya tidak setuju dengan pilihan Anda! "Setelah 
dia mengatakan bahwa dia tidak bisa menahan tawa, dan 
melambaikan tangannya:" Oh, bercanda, perusahaan kami 
sebenarnya sangat terbuka, semuanya didasarkan pada 
pengembangan diri seniman. Itu tidak akan terlalu 
mengganggu keputusan mereka. Kalian melihatnya dengan 
baik. Jika menurut Anda sistem manajemen perusahaan 
kami bagus, Anda dapat mengirimkan resume Anda dan 
kami akan merekrut orang kapan saja. " 


Song Nuan menatap kamera dan membuat iklan, yang 
membuat semua orang di ruang observasi tertawa. 


Di sisi lain, aktris itu cemas dan cepat bertanya, "Guru Fan, 
apa masalah saya?" 


"Kebingunganmu berasal dari konflik antara kariermu dan 
studimu," Fangallo menatap mata aktris itu. 


"Ya, kamu benar-benar merasakannya! Aku sebenarnya 
belajar menari. Aku baru saja mulai tampil. Aku suka 
keduanya, dan aku tidak ingin menyerah, tapi ini tidak 
mungkin. Tidak ada yang bisa bertindak sambil menari. 
Karena saya sering pergi ke kru film untuk syuting, saya 
kehilangan banyak kelas, dan sekolah dansa siap untuk 
memberhentikan saya. Guru Fan, apa yang harus saya 
lakukan? ". 


Ini adalah pertanyaan yang menyangkut kehidupan 
aktrisJika Anda mengubah seseorang, Anda pasti akan 
menghadapinya dengan hati-hati pada saat ini, cobalah 
untuk mengatakan sesuatu yang ambigu, dan biarkan pihak 
lain membuat pilihan Anda sendiri, agar tidak menimbulkan 
masalah tanpa akhir. Karena jika Anda mengatakan 
kepadanya apa yang harus dilakukan, di masa depan, setiap 
kali dia memiliki sedikit masalah, dia akan menyalahkan 
Anda atas kesalahan dan menyalahkan Anda karena 
merusak masa depannya. 


Tetapi pada saat ini yang sangat membutuhkan kehati- 
hatian, Vanguard berkata dengan tegas, "Mungkin saya bisa 
memberikan jawaban untuk pertanyaan ini, Anda 
mengulurkan tangan Anda." Dia membentangkan telapak 
tangannya. 


Aktris itu memperhatikan dan dengan cepat meletakkan 
tangannya di tangannya. 


Fangallo memerintahkan: "Apa tarian terbaik yang Anda 
lakukan, dan apa pertunjukan terbaik? Anda dapat 


mengingatnya dengan hati-hati dalam pikiran Anda." 


Aktris jatuh ke dalam ingatan, dan klipnya harus begitu 
indah dan berharga sehingga dia tidak bisa menahan 
senyum bahagia. 


Fangallo juga memejamkan matanya, mengikutinya untuk 
menari, transisi, dan tampil, mengalami kegembiraan sukses 
dan tepuk tangan yang hangat, dan setelah empat atau 
lima menit penuh, perlahan-lahan berkata: "Ketika kamu 
melompat ke atas panggung, jiwamu Ini memancarkan 
cahaya terang, yang menyinari jalan di bawah kaki Anda, 
ketika Anda tampil, jiwa Anda juga sangat bahagia, tetapi 
cahayanya jauh lebih redup. Saya dapat memberitahu Anda 
dengan tepat bahwa cahaya mewakili bakat Anda. , Anda 
adalah penari berbakat, tetapi tidak harus aktor yang baik. " 


Senyum di wajah aktris itu tiba-tiba menegang dan berkata 
dengan datar, "Guru Fan, dapatkah Anda melihat bakat 
seseorang? Nyata atau palsu?" Dia mulai ragu, dan segera 
menarik tangannya. 


Van Gogh meliriknya, matanya sedikit lebih gelap: "Aku 
baru saja menyampaikan apa yang kulihat padamu, dan 
pilihan ada di tanganmu." 


"Terima kasih Tuan Fan, saya mengerti apa yang harus 
dilakukan." Aktris itu juga berdiri dan membungkuk, tetapi 
sikapnya sangat tidak wajar dan senyumnya enggan. 
Seperti yang dikatakan Fangallo sebelumnya, jika dia benar- 
benar suka menari, maka dia akan terus melompat, dan 
tidak akan pergi ke tempat kejadian setelah pengintai 
datang ke pintu. Ketika dia terguncang di jalan menari, dia 
sudah membuat pilihan. 


Ini sebenarnya tidak sulit untuk dipahami. Menari itu sangat 
sulit, penghasilannya tidak tinggi, aktingnya relatif mudah, 


dan penghasilannya masih sangat kaya. Kebanyakan orang 
akan tahu bagaimana memilih. Betapapun berbakatnya dia, 
dia tidak tahan dengan pemborosan dan pemborosan, dan 
dia tidak bisa bersaing dengan uang. Tampaknya aktris itu 
ditakdirkan untuk mengucapkan selamat tinggal menari. 


Melihat jiwa aktris itu secara bertahap membubarkan jejak 
aura terakhir, dan sepenuhnya dikaitkan dengan yang 
biasa, Fangalo tiba-tiba menjadi gembira: "Paranormal saya 
sudah berakhir, saya berharap kata-kata saya dapat 
membantu Anda lebih atau kurang." 


"Guru Fan, Anda telah banyak membantu saya. Terima kasih. 
Nama saya Zhao Xiaoxing. Saya bisa memanggil saya 
Xiaoxing atau Xiaoxing ketika Anda bertemu nanti." Aktor 
memperkenalkan dirinya dengan senyum ceria. 


Aktris itu juga menyesuaikan ekspresinya dan berkata 
dengan tulus, "Tuan Fan, nama saya Wen Siyu. Anda bisa 
memanggil saya Xiaoyu. Saya harap saya akan memiliki 
kesempatan untuk mengobrol dengan Anda di masa depan. 
Hari ini saya telah memperoleh banyak hal. Terima kasih." 
Mengatakan terima kasih, kemarahan dan kebencian di 
hatiku telah meluap. 


Bahkan, dia datang dengan tujuan hari ini, karena sekolah 
telah memutuskan untuk mengeluarkannya, dan dia juga 
sangat tidak senang dengan dia, ini lebih atau kurang 
sejarah hitamnya, dan akan selalu berubah di masa depan. 
Dia awalnya ingin menggunakan acara ini untuk 
mengungkapkan cintanya untuk pertunjukan dan menari, 
untuk membuatnya sulit untuk memilih tetapi harus 
menyerah satu demi cita-cita, untuk mencuci dirinya. 
Idealnya tinggi, tidak ada yang bisa menyangkal ini, dan 
netizens dan penggemar dapat lebih memahami "pilihan tak 
berdaya" nya. 


Tapi dia tidak pernah berharap bahwa Van Gogh akan 
menegaskan bakat menari, menyangkal keterampilan 
penampilannya, dan mengatakan bahwa dia mungkin bukan 
aktor yang baik, yang membuatnya penuh kata-kata 
sensasional. Ketika dia putus sekolah di masa depan, yang 
lain hanya akan mengatakan bahwa dia melepaskan cita- 
citanya untuk uang, yang buruk untuk reputasinya! 


Ketika berjabatan tangan dengan Van Gogh, Wen Siyu 
berteriak dalam hatinya: Sial, apa kau sakit? Tidakkah Anda 
akan mengatakan beberapa patah kata? Saya sudah 
menjadi aktor, menjadi populer dan menghasilkan uang, 
apakah Anda masih membiarkan saya kembali menari? 
Apakah Anda benar-benar buta terhadap orang lain? 
Bisakah Anda memutuskan hidup saya dalam satu atau dua 
kalimat? Sial! 


Fangallo tiba-tiba meremas tangannya dan berkata dengan 
suara dingin: "Wen Siyu, kurasa aku punya satu pernyataan 
terakhir untuk memberimu - di jalan pertunjukan ini, kau 
hanya akan menjadi peniru biasa-biasa saja sepanjang 
hidupmu Itu saja, Anda tidak dapat mencapai puncaknya. 
Anda mungkin merah, tetapi itu hanya sebuah meteor, dan 
itu akan segera menghilang, karena saya melihat talenta 
Anda telah padam. " 


"Apa yang kamu bicarakan?" Wen Siyu tidak bisa pulih 
untuk waktu yang lama. Dia tidak pernah menduga bahwa 
Van Gogh, yang selalu sangat lembut, tiba-tiba akan 
membalikkan wajahnya dan mengatakan hal-hal yang tidak 
menyenangkan di depan kamera! Apakah dia disengaja? 
Mengapa? 


Menunggu Wen Siyu untuk berpikir jernih, Fangallo telah 
meninggalkan ruang rekaman. 


Semua staf, termasuk Zhao Xiaoxing, sekarang menatap 
aktris dengan mata halus. Bagi orang-orang di industri 
hiburan, meteor bukanlah kata yang baik! 


Sebagai bos keduanya, Song Nuan dengan lembut 
menepuk-nepuk meja dan berkata dengan menyesal: 
"Prediksi Fan tidak akan salah. Wen Siyu ini tidak berbakat 
dalam akting, jadi jangan buang-buang sumber daya 
untuknya." 


Di sisi lain, Song Rui memegang setengah wajahnya dan 
tertawa kecil. Apakah Van Gaal baik? Ya, dia sangat baik, 
apakah Van Gogh tajam? Ya, dia juga tajam. Agar dia adalah 
orang yang baik hati, dia akan menggunakan prinsip- 
prinsipnya sendiri untuk memotong dunia, memotong yang 
rusak, dan meninggalkan yang indah. Dia benar-benar 
menarik! 


Psychic Chapter 159: 


Fan Jialuo kembali ke ruang tunggu untuk menunggu 
rekaman berikutnya, tetapi Wen Siyu berlari ke ruang 
observasi, memohon Song Nuan untuk menghapus semua 
tembakannya, hanya menyisakan Zhao Xiaoxing. 


Untuk membuat tipuan, Song Nuan secara alami tidak mau, 
dan keduanya memiliki konflik yang sengit. 


Sebelum pergi, Wen Siyu masih berbicara keras, 
mengatakan bahwa dia pasti akan membuat Van Galo 
terlihat baik setelah kebakaran terjadi. 


Song Nuan tertawa dengan marah: "Membuat guru Vatikan 
terlihat bagus? OK, Anda akan menjadi populer selama 
setahun sebelum Anda membicarakannya! Saya telah 
melihat lebih banyak orang seperti Anda yang menjadi 
sombong ketika Anda menjadi populer, dan tidak ada dari 


mereka yang bisa bertahan selamanya. Sejujurnya, Guru tari 
Anda memanggil saya berkali-kali dan meminta saya untuk 
membujuk Anda untuk kembali. Saya telah ragu-ragu. Dia 
mengatakan bahwa Anda adalah penari berbakat dengan 
kondisi fisik dan bakat yang sangat baik. Sekolah telah 
menghabiskan banyak upaya untuk mengolah Anda , Tahun 
ini saya akan mengirim Anda ke Moscow Dance School 
untuk studi lebih lanjut, ini adalah kesempatan baik bagi 
orang lain untuk meraih kepala Anda, tetapi guru Anda 
telah menyimpannya untuk Anda, menunggu Anda dengan 
serius. Putuskan hidup Anda sendiri. Bakat adalah hadiah 
terbaik yang Tuhan berikan kepada umat manusia. Apakah 
Anda orang yang beruntung, tahukah Anda? " 


Sayangnya, kata-katanya tidak bisa menyentuh Wen Siyu 
sama sekali. Dalam menghadapi cita-cita dan uang, Wen 
Siyu akhirnya meninggalkan cita-citanya dan memilih uang. 


Song Wennuan menggelengkan kepalanya dan menghela 
nafas, menyalahkan dirinya sendiri karena menggali Wen 
Siyu hanyalah dosa. 


Song Rui mendukung Yi, dan berkata dengan acuh tak acuh: 
"Semangat untuk sukses cepat akan membuat jenius mana 
pun secara bertahap menjadi biasa-biasa saja, terutama 
dalam hal penciptaan artistik. Bahkan jika Anda 
membujuknya untuk melanjutkan sekolah, ia telah 
mengalami dunia yang mencolok. Tidak ada tarian yang 
baik yang dapat dilakukan, dan istana seninya telah 
tercemar oleh hiruk-pikuk, tidak lagi suci. " 


"Hal yang paling menyedihkan di dunia adalah menyaksikan 
pemusnahan cahaya jiwa dengan matamu sendiri, karena 
sebenarnya tidak banyak orang yang bisa menyinari jiwa. 
Kurasa Van Gogh sudah tidak dalam suasana hati yang baik 


sekarang. Aku akan pergi dan menemuinya." Rui berdiri 
secara alami. 


Song Wenneng berkata dengan takjub: "Hei, hei, kami 
memiliki ulasan pasca pertandingan di sini, apa yang akan 
Anda lakukan! Anda kembali kepada saya! Sekarang Anda 
adalah seorang guru Brahma, bukan?" Dia mengejar sepatu 
hak tinggi Ketika saya sampai di lobi, saya menemukan 
bahwa sepupu saya sangat licik sehingga dia tidak naik lift, 
tetapi berjalan menuruni tangga. 


Song Rui benar, Van Goghro memang sedikit tertekan, dan 
sekarang dia berbaring di sofa, mengerutkan kening dan 
tidur. Dia kemudian berjalan diam-diam, dengan lembut 
mengambil kepala pemuda itu dan meletakkannya di 
pangkuannya. 


"Hah?" Fangallo membuka matanya, tetapi pupilnya kabur 
dan tidak fokus, dan kondisinya semakin buruk setiap saat. 


"Aku akan tidur denganmu." Song Rui mengenakan jaket 
hangat pada pemuda itu, dan ujung jarinya melintasi garis 
rambut pelipisnya, dan bahasanya sangat lembut. 


Terbungkus dalam napas yang akrab dan udara hangat, 
mata samar Fangallo tertutup lagi, dan sudut mulutnya 
tanpa sadar menyebabkan senyum ringan. Song Rui 
menatap ke samping untuk waktu yang lama, merenungkan 
ujung-ujung jarinya di lehernya, mengukur nadi, dan 
akhirnya memegang tangannya dengan erat tanpa suhu. 
Keduanya berbaring satu per satu, dan yang lainnya 
bersandar, dan tertidur linglung sampai mereka terbangun 
oleh staf setengah jam kemudian. 


Episode ketujuh dari program ini mulai merekam.Pasangan 
setengah baya duduk dengan seorang remaja mengenakan 
kacamata di atas meja bundar yang ditutupi dengan 


beludru hitam. Song Nuan dan Song Rui duduk di hadapan 
mereka dan mengadakan pertukaran sederhana. 


"Ini putramu?" Song Nuan menepuk pundak bocah itu dan 
tersenyum, "Berapa umurmu? Di kelas berapa kamu? Siapa 
namamu?" 


Remaja itu mengenakan kemeja putih, pakaiannya 
diselipkan di pinggang celana jinsnya, dan dia mengenakan 
sepatu kets biru di bawah kakinya. Itu bukan merek, tapi dia 
menyeka dengan bersih: kacamata persegi menutupi 
setengah wajahnya, tetapi dia bisa melihat Wajahnya 
sangat bulat, dengan sedikit lemak bayi tergantung di 
pipinya, kulitnya putih dan tipis, dan wajahnya masih malu- 
malu. Dia adalah anak yang jujur. 


Dia menggelengkan bahunya dan berkata pelan, "Namaku 
Shen Tu. Umurku 13 tahun dan aku di kelas tiga." 


"Apa? Pada usia tiga belas, aku pergi ke sekolah tinggi?" 
Song Nuan terkejut. 


Orang tuanya segera menunjukkan ekspresi bangga, dan 
berkata tanpa henti, "Ya, perjalanan rumah kami melonjak 
langsung dari kelas dua ke kelas tiga. IO-nya terlalu tinggi 
dan mudah dipelajari apa pun. Kami membawanya bersama 
sekelompok anak-anak biasa. Dia tidak akan senang belajar 
bersama, jadi dia harus melewati kelas. Pada awalnya, kita 
membiarkan dia melompat ke hari ketiga, tetapi dia 
berteriak bahwa topik itu terlalu sederhana sebelum dia 
selesai membaca seminggu, dan meminta kita untuk 
melompat ke sekolah menengah. Kami baru saja 
menghubunginya dengan sekolah menengah dan bersiap 
untuk lulus sekolah menengah. Saya tidak berharap bahwa 
ia telah membuat nilai penuh untuk pertanyaan ujian 
sekolah menengah. 


"Guru itu tenang oleh negaranya, dan setelah 
memikirkannya, dia memberinya kertas-kertas sekolah 
menengah. Dia masih mengerjakan skor sempurna, 
matematika, fisika, kimia, dan semua skor! Akhirnya guru 
memperhatikannya dan memberikannya langsung Tiga 
pertanyaan ujian seniornya, setelah menyelesaikan tes, 
menghitung hasilnya, orang baik, dia bahkan menginjak 
tempat pertama orang lain! Guru menyetujui kertas tes dan 
menghirup lurus, mengatakan bahwa dia adalah seorang 
jenius langka dalam satu abad, menarik kami Hidup dan 
mati tidak akan memungkinkan kami untuk membawa 
pulang anak itu, saya khawatir kami akan menghubunginya 
dengan sekolah menengah lain.Setelah masalah, bahkan 
kepala sekolah datang, dan secara pribadi menjanjikan kami 
beasiswa 50.000 yuan untuk perjalanan pulang kami, dan 
biaya kuliah gratis, 50.000 yuan Ah, Anda dapat 
menghasilkan lebih banyak uang daripada kami bekerja! 
Anda lihat, ini adalah transkrip Tutu. la hampir menempati 
peringkat pertama di kelas dua pada bulan berikutnya, yang 
dua atau tiga persepuluh lebih tinggi daripada anak-anak 
anak-anak lain! Dia tidak punya pilihan untuk khawatir 
tentang prestasinya di jurusan B dan Q! " 


Song Nuan melihat tabel skor yang sangat tinggi ini dan 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mengacungkan 
jempolnya dan bergegas ke sepupunya: "Lihat, apakah ini 
lebih baik daripada nilaimu? Oh ya, aku lupa memberimu 
Pendahuluan, ini adalah Dr. Song Rui, psikolog terkemuka 
dunia, dengan IO hingga 170. Mereka adalah kandidat 
teratas untuk ujian masuk perguruan tinggi mereka pada 
tahun itu, dan diterima oleh empat sekolah top kelas dunia. 
Hanya ada beberapa gelar dari Dr. Guang. Anda tidak dapat 
menghitung hanya satu tangan. Dia dan putra Anda harus 
memiliki bahasa yang sama. " 


Dengan diperkenalkannya Lagu Wenming, kesombongan 
pada Ayah Shen dan wajah Ibu Shen tidak bisa membantu 
tetapi mandek sejenak, dan aura "Anakku No. 1 di Dunia" 
langsung melemah. 


Shen Tu melirik Song Rui diam-diam melalui lensa, dan 
kemudian tersenyum dengan mulut kecil, ekspresinya 
sangat malu. Song Rui tersenyum lembut padanya, tetapi 


pupilnya gelap. 


Song Nuanwen terus bertanya: "Mengapa Anda datang 
untuk berpartisipasi dalam program kami? Apakah mudah 
untuk mengungkapkannya?" 


Ayah Shen dan ibu Shen akan berbicara, dan Shen Tu tiba- 
tiba berkata dengan takut-takut, "Jika orang tua saya 
memberi tahu Anda, maukah Anda memberi tahu kami 
tentang medium roh melalui perangkat audio? Kemudian 
mereka berjalan masuk dan berpura-pura sangat 
Memberitahu keberuntungan tampak seperti meramal bagi 
kita, dan itu ide yang bagus. " 


Song Wenneng melambaikan tangannya dengan senyum: 
"Tapi sebelum bergabung dengan pertunjukan, orang tuamu 
telah mengirimi kami email tentang situasimu. Sekarang 
sudah terlambat untuk khawatir tentang keaslian?" 


"adi kamu bilang program ini palsu? Kecuali apa yang 
tertulis dalam surat ayah dan ibuku, paranormal itu pasti 
tidak bisa mengatakan apa-apa." Shen Tu tersenyum malu- 
malu, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa. Jika Anda hanya 
melihat wajahnya, Anda akan berpikir bahwa ini adalah 
anak kayu solid tua, tetapi kata-katanya penuh dengan 
provokasi, itu seperti seorang penderita skizofrenia. 


Song Rui tiba-tiba melepas kacamatanya dan menatap lurus 
ke arah remaja itu. Remaja itu melepas kacamatanya dan 


tersenyum dengan bibirnya. 


"Lalu apa yang ingin kamu lakukan?" Song Rui mengangkat 
rahangnya, ekspresinya menarik. 


"Aku bertaruh para pemainmu tidak akan pernah tahu apa 
pun selain hal-hal yang tertulis dalam surat ayah dan 
ibuku." Remaja itu mengutak-atik kain beludru dengan 
ujung jarinya dan berbisik, "Jika mereka tidak bisa 
melakukannya," Dia mengulurkan jari telunjuknya seperti 
cabang mati, melewati semua staf di ruangan itu, dan 
memiringkan kepalanya dan tersenyum: "Saya ingin kalian 
semua merekam video di Weibo dan secara terbuka 
mengakui bahwa Anda adalah pembohong. Ingat, semuanya 
berpartisipasi Orang-orang yang merekam, termasuk para 
pemain itu, terutama Vanguard! " 


Senyum di wajah Song Nuan perlahan menyusut dan 
berkata dengan dingin, "Jadi, Anda di sini untuk 
menghancurkan adegan itu?" 


"Tidak, saya benar-benar memiliki masalah," Shen Tu 
mengangguk dengan penuh semangat. 


Pastor Shen dan Mother Shen tidak terlalu merasakan kata- 
kata putra mereka dan berkata, "Kami datang ke sini dengan 
kepercayaan. Jika Anda tidak bisa menyelesaikan masalah 
kami, bukankah itu akan meminta maaf pada Weibo? 
Pokoknya, Anda pembohong." 


"Apa-apaan kamu! Para pemain belum datang, bagaimana 
kita bisa curang!" Song Nuan jengkel dan dengan tegas 
berkata: "Baiklah, aku berjanji, jika tidak ada pemain yang 
merasakan situasi nyata Shen Tu, kami Semua anggota 
kelompok program secara terbuka meminta maaf pada 
Weibo dan mengakui bahwa mereka pembohong. Fotografer, 


rekam kata-kata saya dengan baik, dan saya masih tidak 
memakan kata-kata Song Wenwen! " 


"Saudaraku, aku juga merekamnya." Shen Tu tidak tahu 
kapan dia benar-benar mengeluarkan ponsel dan memotret 
janji barusan. Dia memiliki banyak mata hantu. 


Song Rui menatap anak itu dengan kata-kata dan perbuatan 
aneh, dan mengerutkan kening perlahan, karena ia 
menyadari bahwa remaja itu tidak pernah menjadi lelucon 
atau dorongan hati, tetapi 100% yakin bahwa tidak ada 
yang bisa memahami situasi sebenarnya. Dia tergantung. 


Tapi Song Wenneng telah jatuh ke dalam perangkapnya, dan 
kemudian berkata dengan acuh tak acuh: "Saat Anda 
menembak, pertunjukan kami tidak pernah palsu." 


Shen Tu meletakkan ponselnya dan menopang pipinya yang 
bulat dengan dua tangan, dan berbisik: "Ayah dan ibuku 
memberitahumu dalam surat itu bahwa aku jenius, tetapi 
baru-baru ini entah bagaimana mulai sakit kepala, berjalan- 
jalan di malam hari, sering kehabisan penglihatan, fajar 
Ketika saya berlari kembali lagi di siang hari, saya akan 
tertidur dengan mata terbuka selama kelas, dan sesekali 
memukul! kepala saya dengan keras, seolah-olah saya 
dirasuki oleh hantu, bukan? " 


"Ya, sudahkah kamu membaca email ini?" 


"Aku belum melihatnya, kurasa. Kamu memilihku sebagai 
tamu karena kejeniusan kecilku, kan? Ini adalah sudut 
pandang pertunjukan, kan?" 


"Kamu tahu banyak." 


"Bukankah ini semua rutinitas? Yah, pada dasarnya kau 
sudah tahu situasiku, jenius, sakit kepala, berjalan sambil 


tidur, hilang di malam hari, histeria siang hari, penguasaan 
hantu, kecuali ini, jika ada pemainmu yang bisa Katakanlah 
situasi yang berbeda dari yang di atas, dan itu adalah 
situasi yang sebenarnya. Saya percaya bahwa Anda bukan 
pembohong, tetapi hanya jika mereka tidak dapat 
menyentuh saya atau menyentuh barang-barang pribadi 
saya. Guru saya selalu Saya telah dididik untuk mengatakan 
saya ingin percaya pada sains. Saya telah datang ke 
program Anda dan itu telah melanggar keyakinan saya. 
Anda harus membiarkan saya melihat arti sebenarnya dan 
nilai dari kunjungan ini. "Shen Tu telah sepenuhnya 
mengendalikan ritme rekaman dan telah merampoknya. 
Pekerjaan Song Warm host. Dia adalah anak yang sangat 
baik dalam pikiran dan kata-kata. 


Song Rui dengan ringan tertawa: "Saya bisa mengatakan 
hal yang berbeda sekarang, dan itu benar." 


"Kamu bilang." Shen Tu menatapnya sambil tersenyum. 


"Kamu tidak memiliki keyakinan, dan kamu tidak 
menganjurkan ilmu pengetahuan." Song Rui mengambil 
cangkir teh untuk minum air, nadanya sangat kasual. 


Sudut mulut Shen Tu sedikit mendatar, dan mata gelap 
perlahan berbalik di bawah penutup lensa sebelum berbisik: 
"Ya, Anda dapat mengakui kepada publik bahwa Anda bukan 
pembohong tanpa merekam video, tetapi Anda bukan 
kontestan Taruhan kami masih dihitung. " 


Song Rui meletakkan cangkir teh tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan wajahnya sangat pucat sehingga dia 
tidak bisa melihat ekspresi apa pun. 


Shen Tu menatapnya sejenak sebelum mengalihkan 
pandangannya, berbisik: "Saudari, Anda bisa memanggil 


media psikis Anda. Diam-diam memberi tahu Anda, masalah 
saya sangat serius, saya sangat takut!" 


Song Nuan bahkan tidak melihat bekas rasa takut di 
wajahnya yang bulat, tetapi orang tuanya menganggapnya 
serius, segera memeluknya untuk menenangkan, dan 
berteriak dengan hati yang baik. 


Song Rui menatap profilnya, matanya gelap. Itu tidak 
menunjukkan keterikatan di tangan orang tuanya, tetapi 
menjadi lebih dan lebih acuh tak acuh. Anak ini entah 
kebalikan alami seperti dia, atau ada sesuatu yang benar- 
benar salah dengannya. 


Song Nuanan ingin sekali memukul wajah anak itu dan 
mengatur Yuanzhongzhou dari awal. Pria dengan perubahan 
wajah perlahan mengelilingi meja bundar, bel di tangannya 
terus bergetar, tetapi dia terus mengerutkan kening dan 
tidak pernah membuka mulutnya. Setelah sekitar selusin 
putaran, dia berdiri di belakang remaja itu, telapak 
tangannya tergantung di atas kepala orang lain, dan dia 
merenung: "Pikiran yang berantakan seperti benang yang 
terjalin, menari di udara, aku tidak bisa memahami poin 
pertama, kekuatan apa Aku terputus darinya, aku tidak bisa 
merasakan hatinya, tidak, sepertinya rasanya sedikit, ada 
apa..." 


Yuan Zhongzhou memejamkan matanya dan berusaha keras 
untuk mengeksplorasi, suaranya berangsur-angsur serak: 
"Kecerdasan yang luar biasa, pikiran yang kuat! Tidak, aku 
ada batasnya." Tao: "Kamu mengerikan!" 


Remaja itu tersenyum malu-malu dengan bibirnya, dan 
kemudian menatap Song Warm, matanya cerah. 


Yuan Zhongzhou gagal, dan corak Song Warm sedikit jelek, 
jadi dia dengan cepat memanggil Zhu Xiya. 


Zhu Xiya menyalakan sebatang lumut di sekitar remaja itu, 
dan tidak bisa merasakan apa-apa, jadi dia memohon: 
"Bisakah kau memberiku barang pribadi untukmu?" 


"Saudari yang tidak bekerja, saya katakan pada kru 
pertunjukan, ini ilegal." Remaja itu melambaikan tangannya 
yang pucat. 


Zhu Xiya memadamkan dupa dan menghela nafas: "Kalau 
begitu aku tidak bisa menahannya. Ada medan energi yang 
kuat di sekitarnya yang mengisolasi dia, dan aku tidak bisa 
mendeteksi situasinya." 


Setelah dia pergi, A Huo dan He Jinglian kembali dengan 
cara yang sama. Kata-katanya sama. Remaja itu diisolasi 
oleh gelombang energi. Tidak ada yang bisa menembus 
energi yang tidak bisa dijelaskan ini dan menyentuh 
hatinya. Dia sangat tidak biasa! 


Kemampuan membaca pikiran Ding Puhang juga tidak 
berhasil. Dia mengeluarkan serangkaian kata-kata: "Jenius, 
sakit kepala, berjalan dalam tidur, hilang di malam hari, 
histeria siang hari, penguasaan hantu, tidak ada lagi, aku 
benar-benar mencoba yang terbaik." Jelas , Dia bisa 
mendengar hati semua orang, kecuali remaja itu. 
Mengetahui pertaruhan itu, ekspresinya sangat jelek. 
Bagaimanapun, tidak ada yang mau mengaku di depan 
semua orang bahwa dia pembohong, apalagi mereka bukan 
pembohong sama sekali! 


Anakmu ada di sini untuk menemukan sesuatu! Biarkan 
guru Brahma memotongmu! tunggu saja! Ding Puhang 
berjalan dengan marah, remaja itu melambaikan 
punggungnya, dan akhirnya menatap Song Nuanwen, dan 
senyum malu-malu itu tiba-tiba membawa sedikit semangat: 
"Sekarang giliran Van Gogh sekarang, kan? Sebutkan dia! " 


Nada suaranya penuh dengan lelucon dan penghinaan, 
seolah-olah untuk mengatakan-cepat lepaskan anjing 
penjaga Anda! 


Psychic Chapter 160: 


Fangallo berjalan ke ruang rekaman di mata semua orang. 
Mata semua orang menatapnya, memancarkan cahaya 
harapan, dan dia memandang Dr. Song lebih dulu, lalu dia 
menatap lurus ke arahnya. Remaja di sisi meja bundar. 


"Kamu memiliki kekuatan yang sangat kuat di tubuhmu." 
Begitu dia duduk, dia berbicara perlahan kepada remaja itu. 


"Benarkah? Apakah aku kuat?" Kedua tangan remaja yang 
dipegang erat itu menekan meja, sepasang kegembiraan 
dan tatapan ingin tahu yang samar. 


Fangallo memandangnya sejenak, lalu perlahan-lahan 
menggelengkan kepalanya: "Saya pikir Anda akan salah, 
kekuatan ini bukan milik Anda, itu berfluktuasi, tetapi tidak 
mencampur napas Anda, dapat dilihat bahwa Anda bukan 
Orang yang kuat. " 


Remaja itu mencoba yang terbaik untuk berpura-pura tidak 
bersalah dan bersih, tetapi kesombongan dan penghinaan di 
matanya hampir penuh. Dia memandang rendah semua 
orang yang hadir dan memastikan bahwa dia sangat kuat, 
jadi dia sedikit senang ketika mendengar kalimat pertama 
Van Gogh, tetapi dia lupa untuk menyamar setelah 
mendengar kalimat kedua, mengungkapkan gambar. Wajah 
bengkok. 


Ada lapisan kemarahan di matanya, tetapi sudut mulutnya 
bengkok kaku, memperlihatkan senyum gugup dan malu, 
dan kemudian cocok dengan wajah mudanya, rasanya 
sangat terbelah. 


Fangallo belum melihat siapa pun sejak dia duduk, dan 
matanya terkunci erat pada remaja itu, dan hal yang sama 
berlaku pada remaja itu. Mata keduanya bertabrakan di 
udara, bertarung tanpa suara, dan masing-masing saling 
memandang sebagai mangsa. Di mata orang-orang biasa, 
mereka hanya duduk berhadap-hadapan dan tampaknya 
sangat damai. Namun, di ruang heterogen yang tidak 
terlihat oleh orang biasa, ada dua medan magnet yang 
merayap, menyentuh, dan menggoda, lalu berubah menjadi 
tombak atau pedang, saling bersaing satu sama lain. 


Persepsi Song Rui lebih tajam daripada siapa pun, jadi dia 
telah duduk di pundaknya sekarang dan telah mengubah 
ekspresinya. 


"Kakak, kamu sepertinya belum kuat. Kamu merasa lemah 
untukku." Remaja itu meninju kepalanya dengan suara yang 
bengkok, dan suaranya manis dan lembut. Dia juga 
memanggil kakak itu dengan tegas, tetapi nadanya 
menjijikkan. . 


Van Gogh sedikit mengernyit, dan sangat sulit untuk 
mentolerir anak-anak yang sangat keliru. 


"Bisakah kamu mulai?" Dia bertanya dengan sopan. 


"Saudaraku, mari kita mulai. Biarkan aku bicara tentang 
aturannya dulu. Kamu tidak bisa menyentuhku atau 
menyentuh barang-barang pribadiku. Kamu hanya bisa 
paranormal melintasi tabel ini. Sungguh, Anda harus 
mengakui di media bahwa Anda pembohong besar. 
Saudaraku, apakah Anda berani datang? "Remaja itu 
tersenyum, nadanya masih sangat pemalu, tetapi kata-kata 
yang diucapkannya sulit. 


Penampilan dan hatinya menunjukkan dua hal yang 
ekstrem, tetapi orang tuanya tidak menganggap ini 


masalah, tetapi menunjukkan ekspresi bangga. Jenius harus 
memiliki arogansi untuk menginjak sol semua mediokritas! 
Setelah ini, ketenaran putranya akan lebih besar, dan masa 
depan akan lebih cerah. 


Jelas, mereka siap kali ini. Jika mereka bisa menyelesaikan 
masalah putra mereka, mereka tentu akan menjadi yang 
terbaik. Jika mereka tidak bisa menyelesaikannya, mereka 
harus naik peringkat super tinggi dari kru program untuk 
mengalahkan reputasi putra mereka. Seorang jenius seperti 
dia layak mendapat perhatian semua orang! Negara terbaik 
dapat melakukan intervensi dan menemukan dokter otak 
paling otoritatif di dunia untuk putranya melihat penyakit 
tersebut. 


Ya, mereka juga tahu bahwa putra mereka sakit dan perlu 
memeriksakan diri ke dokter, tetapi mereka semua adalah 
orang-orang kelas pekerja biasa yang benar-benar tidak 
punya uang tetapi ingin meminta putra mereka untuk 
mendapatkan dokter terbaik. Ini menempatkan gagasan itu 
di kepala "Dunia Luar Biasa". . Ada lebih banyak anak laki- 
laki daripada sapi peramal di dalam! 


Suasana di ruang rekaman menjadi semakin buntu. Saya 
tidak tahu kapan, para tamu dan staf tim program telah 
terbelah menjadi dua kubu yang sama sekali bermusuhan. 


Van Gogh tidak peduli hantu apa yang tersembunyi di hati 
orang-orang ini, dia hanya berkata dengan tenang: "Pergi." 


Song Rui memegang tangannya pada saat ini, dan matanya 
khawatir. Kewaspadaan Shen Tu sangat kuat, dan ada 
kekuatan lain yang tidak bisa dijelaskan untuk 
melindunginya.la takut pemuda akan terluka lagi selama 
proses membaca. Dia ingat apa yang dia katakan, proses 


paranormal mirip dengan permainan, dan ada juga bahaya 
kematian. 


"Kesempatan yang saya katakan ada pada dirinya," Van 
Gaal mencondongkan tubuh ke telinga Dr. Song dan 
menjelaskan dengan tidak terdengar. Dia harus 
berpartisipasi dalam game ini, tidak ada kemungkinan 
mundur. 


Song Ruiding menatapnya sebentar, lalu mengambil 
kembali tangannya yang kuat. 


"Saudaraku, bukankah kamu baik-baik saja?" Remaja itu 
berbicara lagi. 


Song Rui meliriknya, matanya tajam seperti pisau. Berkali- 
kali di masa lalu, dia tiba-tiba memiliki niat kuat untuk 
membunuh seseorang, dan kemudian menekan dengan 
tekad. Tapi kali ini, niat membunuh datang begitu keras 
sehingga ujung jarinya bergetar tak terkendali. 


Tangan dingin Fangalo tiba-tiba terulur, dengan lembut 
menepuk punggung tangannya, tetapi matanya tertuju 
pada remaja itu, tersenyum: "Aku akan mencobanya dulu." 


"Oke, orang yang paling aku nantikan adalah kakak laki-laki. 
Masalahku benar-benar serius. Aku tidak tahu siapa yang 
bisa menolongku kecuali kakak laki-laki. Kakak, bisakah kau 
melakukannya?" Remaja itu memuji Brahma lagi Gallo, tapi 
kata-katanya tidak mudah didengar. Dia bersandar di 
belakang kursi, matanya membungkuk ke dua bulan sabit, 
wajahnya yang bulat memerah, lembut dan lembut seperti 
adonan. 


Namun dalam adegan ini, di mata Vanguard, itu setara 
dengan binatang buas yang akhirnya menunjukkan 
taringnya yang tajam. Medan magnet yang mengelilingi 


remaja itu tiba-tiba berubah dari aliran yang berkelok-kelok 
menjadi kerucut duri yang lebat, dan si penyusup bisa 
tersiram air panas dengan satu sentuhan. Dalam sekejap 
mata, ia berevolusi dari adonan menjadi bom yang meledak. 


Jika, seperti biasa, musuh menunjukkan tombak, Vanguard 
secara alami akan bertemu satu sama lain dengan pemain 
pedang, tetapi hari ini berbeda. Dia terluka parah hari ini, 
organ-organ dalamnya patah, dan rasa sakit yang hebat 
membakar sepanjang waktu. Memegang jiwanya, biarkan 
dia jatuh ke dalam kelemahan yang gigih. Dia tidak memiliki 
pendekar pedang, tidak ada tombak, dan tidak ada perisai 
yang solid, hanya kegigihan yang harus dia buat dan 
keberanian yang tidak akan pernah mundur. 


Dia tidak pernah menundukkan kepalanya kepada siapa pun 
selama sisa hidupnya, ini tidak berarti bohong. 


Dia menggantung telapak tangannya di depan wajah remaja 
itu, dan kemudian menutup matanya, membungkus pikiran 
setipis rambut di sekitar medan energi yang kuat, dan 
kemudian menembus dan menginvasi sedikit demi sedikit. 
Waktu seolah berdiri diam. Bocah itu duduk lumpuh di kursi, 
tangannya menutupi pasang surut, dan dia menunggu 
dengan sabar. Senyum di wajahnya sangat tenang dan 
nyaman, sementara Van Gogh selalu menutup matanya, 
memutar alisnya, dan merasa untuk waktu yang lama. 


Orang-orang di sekitar memandang mereka dengan gugup, 
dan dari waktu ke waktu mereka melihat jam dinding di 
dinding. 


Lima menit kemudian, Shen Shen dan Shen Mother mulai 
dengan tidak sabar mendesak: "Belum? Apakah ini terlalu 
lama? Apakah paranormal Anda bekerja? Apakah ini 
pembohong? Dia bukan yang terbaik Pemain yang kuat? " 


"Siapa yang kamu katakan adalah scammer? Kegagalan 
Yuan Zhongzhou untuk mendeteksi mereka tidak berarti 
mereka scammers. Putramu yang memiliki masalah!" Song 
Nuan menepuk meja dan menyangkal, tetapi sepupunya 
menekan bahunya. 


"Diam." Suara lelaki agung itu menembus udara yang nyaris 
beku, dan wajahnya yang kencang juga menunjukkan 
bahwa dia secara aktif menekan emosi yang gelisah. 


Shen Shen dan Shen Mother adalah tipuan dan ketakutan 
yang khas, dan karena otoritas Song Rui, mereka hanya bisa 
menutup mulut dengan enggan. 


Butuh lima menit lagi sebelum Van Gogh perlahan 
menurunkan tangannya, membuka matanya, dan batuk 
beberapa kali. Dia menutupi bibirnya dengan tangannya 
dan menghalangi bau karat yang naik dari kedalaman 
tenggorokannya. Sebagai hasil dari konfrontasi ini, organ- 
organ dalamnya yang sudah terluka parah dihancurkan lagi, 
dan sekarang ia telah berubah menjadi aliran darah ke 
dalam rongga tubuhnya, mentransmisikan rasa asin di ujung 
lidahnya, yang ia menelan dengan diam-diam. 


Batuknya sedikit terkendali, dan ekspresinya tidak 
menyakitkan, yang lain hanya akan berpikir dia tidak 
nyaman di tenggorokan, tetapi remaja dan Song Rui 
menyentakkan hidung mereka bersama-sama, seolah-olah 
mengendus, dan kemudian satu ekspresi puas, dan yang 
lainnya pucat. 


Song Rui menyembunyikan tangannya di bawah meja, 
mengepalkan tinjunya, dan ingin mengatakan "Cukup 
sudah," tetapi pemuda itu tidak berhenti, dia tidak berani 
berhenti. 


Shen Tu berteriak tanpa ragu: "Vangallo, apakah kamu 
terluka? Kenapa? Apakah aku terlalu kuat? Apa yang kamu 
rasakan?" 


Fangalo menelan darah tanpa bekas, menggelengkan 
kepalanya dan berkata, "Aku berkata, kekuatan itu bukan 
milikmu, dan kamu tidak kuat." 


Remaja itu mati-matian mengendalikan dirinya sendiri agar 
tidak menunjukkan ekspresi mengerikan, dan kemudian 
perlahan-lahan memutar matanya: "Jika kamu tidak bisa 
merasakan hatiku, sebenarnya, aku bisa memberimu sedikit 
pintu belakang, orang lain tidak punya kesempatan seperti 
itu. Ayo, kamu Pegang tanganku. "Dia mengulurkan 
tangannya dan mengetuk sepuluh jari bersama. Ekspresinya 
menarik, tetapi gerakannya sangat lambat, seperti pemilik 
memanggil anjing peliharaannya sendiri untuk berjabat 
tangan. 


Niat membunuh Song Rui tidak bisa dikendalikan lagi, jadi 
dia harus melepas kacamatanya dan menyeka dengan hati- 
hati dan perlahan dengan kain beludru. Kenyataannya, yang 
benar-benar ingin dia hapus dalam benaknya adalah remaja 
itu dilecehkan berkeping-keping. 


Tangan pemuda itu kecil, putih dan lembut, dan dia terlihat 
imut. Namun perubahan pemandangan ini adalah 
pemandangan lain di mata Van Gogh. Tangannya bukan 
tangan, tetapi dua cakar, hanya menunggu mangsanya 
untuk melemparkan jaring dan merobek. Setelah tersentuh 
olehnya, medan magnet yang tidak dapat dijelaskan dan 
kuat akan menarik pikiran Fangalore pergi dan melahapnya 
sepenuhnya ketika dia yang paling lemah. 


Perasaan Fangalo tidak salah. Bocah itu bergegas padanya 
sejak awal, dan dia senang menggodanya dan 


memprovokasi dia. Ini adalah rutinitas kucing dan tikus 
yang khas. 


"Apa yang salah denganmu? Apakah kamu takut? Ayo, ayo, 
jika kamu tidak mengambil kesempatan ini, kamu harus 
mengakui bahwa kamu pembohong di TV! Itu memalukan!" 
Remaja itu mengaitkan tangannya sekaligus. Sangat nakal, 
tapi imut. Orang tuanya menatapnya dan tertawa, tetapi 
staf itu secara bertahap merasa bahwa kekuatan Van 
Gogher lemah. 


"Guru Fan, jika kamu dalam kondisi yang buruk, apakah kita 
akan beristirahat sebentar?" Song Wenwen berkata dengan 
cemas. 


"Beri aku segelas air." Fangallo melambaikan tangannya, 
tetapi matanya tidak meninggalkan wajah remaja itu 
sejenak. 


"Tuangkan segelas air untuk Guru Fan!" Teriak Song Nuan 
dengan keras, dan sesaat kemudian seorang anggota staf 
membawa segelas air hangat. 


Pastor Shen dan Bunda Shen secara tak terelakkan 
mendesak: "Apakah Anda merasa baik-baik saja? Sudah 
lebih dari sepuluh menit. Mengapa dia belum bicara? Ini 
diam dan meminta air lagi, bukankah itu menunda waktu? 
Program Anda semuanya Itu bohong! Kalau tidak, kita tidak 
akan merekam, hanya berjalan-jalan! " 


Suami dan istri pergi untuk menarik putra mereka, tetapi 
Shen Tu membujuk sambil tersenyum: "Beri Fangallo 
kesempatan lain. Pemain favorit saya adalah dia. Saya 
percaya dia bisa. Vangallo, ayo, ayo, lanjutkan!" Dia 
menampar tangannya dan merentangkan tangannya lagi, 
kali ini dia tidak bertindak seperti anjing, atau anak yang 
cacat mental. 


Dengan sekali klik, Song Rui menghancurkan kacamatanya 
dan melemparkannya ke tempat sampah tanpa mengubah 
warnanya. 


Fangallo meliriknya, menggelengkan kepalanya dengan 
tidak bisa dijelaskan, dan menyeruput gelas itu. Gelas itu 
transparan, jadi ketika bibir tipisnya meninggalkan mulut 
gelas itu, semua orang melihat darah yang menyilaukan. Dia 
memuntahkan darah! 


Song Wenwen berteriak: "Tuan Fan, mengapa ada darah di 
mulutmu? Apa yang salah denganmu?" Dia sangat 
ketakutan sehingga wajahnya pucat, dan matanya menatap 
pemuda itu dengan panik. 


Shen Tu kemudian menepuk meja dan tertawa keras: 
"Apakah kamu tidak tahu bahwa dia terluka? Dia tidak haus, 
dia hanya ingin mengeluarkan darah dari mulutnya dengan 
air. Fangalo, hahaha, aku benar-benar tidak berharap kamu 
menjadi seperti ini Lemah, saya minta maaf, saya tidak akan 
mempermalukan Anda jika saya sudah tahu itu. Saya minta 
maaf, tapi saya tidak bisa membantu tetapi menghitung, 
Anda mengerti? Yinxie. 


Remaja pemalu yang bermain sebagian besar waktu, dia 
tidak menunjukkan wajah aslinya sampai saat ini. Staf di 
sekelilingnya terkejut dengan perubahan wajahnya yang 
tiba-tiba, tetapi orang tuanya tidak berpikir ada masalah, 
dan dia juga membantunya untuk menyindir Van Gogh 
bersama-sama: "Ya, kontrak perjudian masih harus dipenuhi, 
Anda murni Menipu hadirin! Kami harus membawamu! " 


"Ayo, lanjutkan." Fangallo perlahan mendorong cangkir ke 
tengah meja bundar, dan awan terbuka dengan lembut. Jika 
bukan karena gigi putihnya masih bernoda darah, yang lain 
tidak akan melihat rasa sakit apa yang dia derita. 


"Apakah kamu masih di sini?" Pemuda itu pura-pura 
terbelalak kaget. "Apakah kamu tidak berani memegang 
tanganku. Apa yang memberimu keberanian untuk 
melanjutkan? Apakah itu Liang Jingru? Vanguard, lupakan 
saja, aku Anda tidak dapat melihat sepanjang hidup Anda 
dan tidak berurusan dengan orang lain. Terkadang Anda 
harus mengakui bahwa orang lain kuat. " 


Fangallo tersenyum lembut, lalu perlahan mengalihkan 
pandangannya ke gelas air jernih. Tidak peduli apa yang 
orang lain katakan atau lakukan, mereka tidak dapat 
mengganggu iramanya. 


Remaja itu menatap matanya dan menggelitik bibirnya 
dengan jijik. 


Konfrontasi sunyi lainnya terbuka, tetapi medan magnet Van 
Gogh benar-benar terbatas pada permukaan, menahan 
invasi eksternal dengan kuat, sementara medan magnet 
pemuda itu membanting dan menyapu di ruangan ini. 


Hanya Song Rui yang bisa melihat konfrontasi yang sunyi 
ini, karena dia telah menekan tangannya di atas meja, 
dengan diam-diam mengumpulkan kekuatan, seperti 
binatang buas yang siap menyerang kapan saja. Tidak ada 
yang memperhatikan bahwa lensa tipis dan tajam terjepit di 
antara jari-jarinya, dan hanya satu pukulan yang bisa 
memotong arteri. 


Song Wennuan melihat ke kiri dan ke kanan, wajahnya 
menjadi semakin putih. Dia memikirkannya dengan hati- 
hati: Terlihat seperti ini, apakah grup program kami selesai 
hari ini? Sudah hampir dua puluh menit, dan guru Vatikan 
tidak dapat merasakan informasi apa pun, dan entah 
bagaimana menderita luka dalam. Siapa yang dapat 


mengubah keadaan? Siapa yang bisa lebih kuat dari guru 
Vatikan? Jadi! 


Tapi sedetik kemudian, matanya melebar dan mulutnya 
berseru. 


Saya melihat bahwa gelas air yang dipindahkan ke tengah 
meja bundar oleh Van Gogh berubah dari bening menjadi 
keruh, dan secara bertahap diwarnai dengan abu-abu dan 
hitam, hingga menjadi tebal seperti tinta. Seluruh proses 
tidak melewati tangan manusia, hanya di Itu terjadi di 
bawah kelopak mata semua orang. 


Fangallo menatap kaca, matanya terfokus, dan remaja itu 
tersenyum dengan tidak setuju: "Apa yang salah, apakah ini 
sihirmu? Maaf, aku mungkin harus mengatakan sesuatu 
yang tidak sedap dipandang. Sihir semacam ini agak kuno. 
Bahan kimia apa yang Anda tambahkan ke bibir Anda ketika 
Anda menyentuh bibir Anda? Alum? " 


Fangallo tidak menjawab, hanya mengambil gelas dan 
minum tinta hitam tebal. 


Remaja itu berpura-pura panik dan berteriak, "Oh, jangan 
minum, tawas hijau beracun! Jika terlalu banyak, itu akan 
menyebabkan kelemahan, sakit perut, mual, darah di tinja, 
dan bahkan kematian! Cepat, Anda akan memberinya 
muntah Bukannya Anda mengakui secara terbuka bahwa 
Anda pembohong di Internet, hanya memalukan, Anda tidak 
perlu bunuh diri! Saya hanya ingin bercanda dengan Anda, 
tidak ada yang jahat! " 


Dengan kata-kata yang memprihatinkan di mulutnya, 
matanya sangat berkilau, dan bibirnya masih tinggi, 
sehingga dia bisa menikmati perasaan mendorong orang 
putus asa. 


Dengan pengecualian Song Rui, wajah semua orang pucat, 
Song Nuan bahkan merobohkan kursi dan berteriak agar 
staf medis bergegas. 


Shen Shen dan ibu Shen melompat beberapa langkah dan 
berteriak keras: "Jika dia meninggal, itu tidak masalah bagi 
kami! Kami tidak memaksanya untuk mengambil racun, ia 
tidak bisa memikirkannya karena ia tidak memiliki 
kemampuan! Ya Tuhan, bagaimana mungkin ada di dunia 
Orang seperti ini terlalu tidak berguna! Sudah mati, sangat 
buruk! " 


Tindakan keduanya membuat staf panik sekali lagi 
memahami kebenaran yang mendalam - akan ada sepasang 
orangtua beruang di belakang setiap anak beruang! Jika 
bukan karena ketakutan Shen Tuwei bahwa dunia tidak akan 
kacau balau, Tuan Fan tidak akan melakukan hal seperti ini! 


Semua orang sibuk sebentar, tetapi Van Galo melambaikan 
tangannya dan menolak untuk membantu staf, perlahan- 
lahan berkata: "Aku baik-baik saja." Matanya masih 
menatap lurus ke arah remaja itu, nadanya tenang: "Lupa 
memberitahumu, kecuali untuk medan magnet Invasi dan 
melahap, saya memiliki kemampuan lain, yaitu 
konsumsi.saya pernah berkata bahwa seluruh dunia dapat 
menjadi media pencernaan saya, termasuk tubuh Anda, hal- 
hal pribadi dan ide-ide, alam juga mencakup segala sesuatu 
di alam. Apakah Anda tahu apa hal terbaik untuk dicuri dari 
Allah? " 


"Ada apa?" Ekspresi remaja itu masih menghina, tetapi 
matanya berkedip. 


"Ini air. Ketika pikiran disapu, air akan tahu jawabannya." 
Fangallo mengangguk gelas dingin, dan tersenyum: "Ketika 
Anda mengucapkan terima kasih kepada segelas air, mereka 


akan mengembun dengan erat Ini menunjukkan struktur 
molekul yang indah, ketika Anda bersumpah segelas air, 
mereka akan runtuh menjadi tak terlihat. Air yang mengalir 
melalui bendungan tidak akan melupakan rasa sakit karena 
dipotong oleh pinggang, bahkan setelah musim dingin. , 
Dan mereka hanya akan tersebar ke sisa-sisa, mereka 
memiliki memori. Demikian pula, segelas air ini yang 
meresap ke pikiran jahat Anda juga memori, mereka akan 
memberi tahu saya apa yang Anda pikirkan. " 


"Kedengarannya luar biasa!" Remaja itu bertepuk tangan 
penuh semangat, matanya agak gelap, dan sudut mulutnya 
selalu terentang menjadi garis lurus tanpa sadar. Dia 
menjadi gugup. 


Tiba-tiba, Song Rui memikirkan gelas air yang pahit oleh 
emosi buruk Zhuang Zhen, dan kemudian menggosok 
pelipisnya dan tersenyum dengan cepat. Dia harus percaya 
pada pemuda, bahkan di saat-saat terlemah, dia memiliki 
kemampuan untuk mengatasi provokasi dan bahaya yang 
tiba-tiba. 


Segala sesuatu di dunia adalah media saya-ini diumumkan 
sejak awal, dan dia tidak pernah membuat pernyataan yang 
salah. 


161-163 
Psychic Chapter 161: 


Fangalo minum segelas air gelap, lalu kelopak matanya 
terkulai, matanya kosong, dan dia sepertinya merasakan 
sesuatu. Tangannya terlipat di kakinya, dan dua ibu jari 
disentuh sekaligus, seolah-olah seutas benang tak terlihat 
melilitnya, dan tidak ada yang tahu apa ujung benang yang 
ditarik. 


Dalam beberapa saat, ada potongan-potongan gambar 
gemetar yang tak terhitung melayang-layang di benaknya, 
disertai dengan suara tikungan dan belokan yang tak 
terhitung jumlahnya, dan ia perlu mengeluarkan yang 
paling penting dan penting dalam arus deras yang seperti 
pasir Gangga yang kacau dan tidak teratur. . 


Dia terdiam lama. 


Song Nuan benar-benar gugup kali ini, dan ada lapisan 
keringat di dahinya. Dia mengerti bahwa reputasi program 
ini benar-benar terikat pada guru. Jika guru gagal, dia tidak 
berani membayangkan seluruh kelompok orang yang 
memegang tanda untuk mengakui bahwa mereka 
pembohong di TV. Di masa depan, akan sulit bagi mereka 
sebagai kelompok untuk mendapatkan pijakan di lingkaran! 


Ini karier, apakah itu orang yang hadir atau orang yang 
menonton Van Gogh melalui monitor, tenggorokannya 
sekarang tegang dan merokok. Hanya Song Rui yang diam- 
diam menyingkirkan lensa tajam dan tersenyum diam-diam. 


Shen Tu masih malas duduk di kursi, memegangi perutnya 
dengan kedua tangan, menunggu dengan sabar, tampak 
tanpa rasa takut. Tetapi jika Anda melihat lebih dekat, Anda 


akan menemukan bahwa matanya redup, dan pipi lembut 
dan lembut asli telah mengulurkan dua garis rahang yang 
kaku. 


Orang tuanya tidak sadar, menutupi hidung mereka dan 
jijik: "Siapa ini, jadi air kotor dapat diminum! Murni 
menjijikkan, kita di sini? Mengapa dia mulai bingung lagi, 
masih menunda waktu Sungguh? Saya menyesal datang 
untuk bergabung dengan Anda! " 


Ya, Anda harus menyesalinya. Van Gogh yang pendiam itu 
tiba-tiba berkata, dan kemudian mengangkat kepalanya, 
suaranya rendah: Bisakah saya keluar dan menelepon? 


"Tidak mungkin!" Shen Tu melambaikan tangannya sambil 
tersenyum: "Kamu hanya bisa bergerak di depan mataku. 
Apakah kamu ingin memanggil seseorang untuk memeriksa 
detail saya? Tim kecurangan Anda benar-benar satu set 
kecurangan." 


Saya benar-benar ingin mencekik anak ini! Sial, kenapa dia 
terlihat sangat menjengkelkan! Pada awalnya, saya masih 
mengira dia buta di kayu lamanya yang kokoh! Song 
dengan hangat menggertakkan giginya, dan kemudian 
menatap Guru Fan dengan cemas. Dia pikir dia tidak 
merasakan apa-apa, dan dia putus asa. 


"Oh benar! Aku masih punya jalan panjang untuk pulang! 
Tidak, kamu bisa menelepon, kamu hanya bisa menelepon 
ke sini, dan kamu harus meletakkan tangan-bebas, biarkan 
kami semua mendengar! Hantu tahu apa yang ingin kamu 
lakukan dengan ponselmu!" Shen Shen dan Shen Mother 
juga membantu putranya dalam kesulitan. 


Fangallo juga menyerahkan ketekunannya, dan dengan 
sopan mengangguk kepada staf di samping: "Bisakah Anda 


membantu saya mendapatkan ponsel saya? Di meja rias di 
ruang tunggu saya." 


Oke guru Fan, tolong tunggu. Staf segera berlari keluar dan 
membawa kembali sebuah ponsel sebentar lagi. 


Fangallo meletakkan telepon di atas meja bundar, membuka 
buku alamat dengan ujung jari yang ramping, dan perlahan- 
lahan mencari di antara banyak kontak. Butuh waktu sekitar 
puluhan detik untuk menemukan nomor telepon di 
ujungnya dan memutar nomor. Keluar. 


"Hei, apakah itu Guru Vatikan? Mengapa Anda berpikir 
untuk memanggil saya?" Ada suara laki-laki di udara, 
dengan sukacita dan menyanjung dalam suaranya. 


"Xiaofei, sudahkah kamu kembali ke Beijing? Apakah kamu 
di kantor polisi?" Fangallo bertanya terus menerus, tanpa 
ada salam tambahan. 


Saya kembali ke Beijing, dan sekarang saya bekerja di biro, 
Tuan Fan, apakah Anda baik-baik saja? Karena indra 
penciuman profesional, Yang Shengfei memperhatikan 
bahwa nada suara Van sangat serius, jadi ia memperketat. 


Saya akan melaporkan kepada Anda beberapa tempat 
sekarang, dan Anda akan segera menyerbu pasukan Interpol 
Anda, ada bom, hati-hati. Van Galo berkata ngeri dengan 
nada tenang, lalu memandangi staf dengan ekspresi 
tertegun, tertekan Suara: "Bisakah saya menuangkan 
segelas air lagi?" 


"Ah? Oh! Saya akan segera pergi!" Staf berlari dengan kaki 
yang sama, dan segera kembali dengan segelas air, tiga 
kata bergema di benak saya - ada bom! 


Bagaimana guru Fan tahu bahwa ada bom? Entah kenapa, 
bagaimana dia tiba-tiba menarik bomnya! Semua staf 
berspekulasi, dan hati mereka penuh kebingungan, tetapi 
mereka tidak percaya. Ini benar-benar misterius, dan terlalu 
gelisah, mereka jelas paranormal, jadi mengapa mereka 
memanggil polisi? Apakah ini trik yang diganggu Fan guru? 


Jelas, Shen Tu tidak berpikir begitu. Tubuhnya merosot di 
kursi yang tiba-tiba terpeleset, dan kemudian dia mencoba 
untuk menopang dengan sikunya, dan ada senyum di sudut 
mulutnya, tetapi cahaya di pupilnya berserakan, dan 
matanya yang perlahan dan rumit berbalik. Gemetar dari 
sisi ke sisi, seolah tak mampu menahan jiwa. Dia hampir 
tertegun dan bertanya "bagaimana kamu tahu", tetapi dia 
menggigit giginya dan menutup mulutnya, wajah sanggul 
putih dan lembut sekarang membentang dengan ujung 
yang kaku, yang telah menjadi benar-benar tidak seperti 
Remaja kekanak-kanakan. 


Shen Shen dan Shen Mother masih tertutup kabut, dan 
wajah mereka secara alami menunjukkan ekspresi jijik, 
berpikir kuat bahwa ini adalah sarana bagi Vanguard untuk 
melarikan diri dari kenyataan. 


"Van Gallo, Anda bahkan tidak bisa mendeteksinya, ada apa 
dengan melaporkan kasus palsu? Hati-hati polisi 
menangkap Anda!" Shen Shen membentangkan lehernya 
dan berteriak ke telepon, jangan sampai polisi di sana tidak 
mau mendengar. 


Namun, pihak lain tidak merawatnya. Sebaliknya, dia 
menjawab dalam sebuah kalimat: "Saya tahu Tuan Fan, saya 
akan segera memberi tahu kapten. Tidak, tidak, tidak. Saya 
harus memberi tahu direktur! Tiba-tiba ada bom di kota. Ini 
kasus besar! Laporkan alamat itu kepada saya, dan saya 
tuliskan! "Tiba-tiba dia berteriak dengan suara nyaring:" 


Kapten, kapten, pergi dan beri tahu direktur bahwa ada bom 
di kota! Wartawan itu adalah Tuan Fan! " 


Kalimat terakhir ini sepertinya menjadi tuduhan, segera 
biarkan polisi di kantor bertindak, meja, bangku, sepatu 
ping-pong berdering, dan suara agung berangsur-angsur 
menguat: "Berikan aku telepon, kau Pergi dan beri tahu 
direktur! Halo, Tuan Fan, Anda terus berkata, saya Zhuang 
Zhen. " 


Fangalo menurunkan kelopak matanya dan menceritakan 
kembali ketika menceritakan: "Bom-bom itu semuanya ada 
di Victory High School, totalnya sembilan, satu di loker No. 
168 di kelompok kelas tiga: satu di bundaran ditanami oleh 
taman bermain: satu di ... "Menjelaskan lokasi spesifik bom 
secara detail, dia mengangkat kelopak matanya dan melirik 
Shen Tu. Dia melanjutkan:" Selain itu, kamu akan mengirim 
dua tim untuk menemukan bukti dan menangkap tersangka 
secara terpisah. Aku akan memberimu dua alamat lagi ..." 


Mendengar bahwa alamat yang dia laporkan ternyata 
adalah rumahnya sendiri, Shen dan Shen akhirnya 
menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dan berteriak: 
"Mengapa Anda memberikan alamat saya kepada polisi? 
Hak apa yang Anda miliki? Anda orang gila, apakah Anda 
meminum obat yang salah tadi..." 


Sambil memarahi dan memarahi, mereka berdiri dan 
menyerang Van Gogh, tetapi mereka pertama-tama diblokir 
oleh Song Rui. Song Nuan juga mengingatnya, dan dengan 
cepat membiarkan staf memegang keduanya. Mereka ada di 
sana dalam kekacauan, tetapi Van Gaal tidak terpengaruh 
sama sekali, dan berkata dengan serius: "Segera kirim 
seseorang ke stasiun TV, tersangka ada di hadapan saya." 


Oke, kita akan segera ke sini. Zhuang Zhen menutup 
telepon dengan keras. 


Shen Tu masih terpana. Shen Shen dan ibunya berteriak: 
"Anda bahkan memanggil polisi untuk membiarkan polisi 
menangkap kami di jalan Anda? Mengapa Anda melakukan 
ini? Hanya karena Anda kehilangan taruhan dengannya? 
Laporan palsu akan masuk penjara. Ya! Anda sedang 
menunggu polisi menangkap Anda! Kami akan baik-baik 
saja dalam perjalanan, dan hanya Anda yang buta secara 
hukum! Orang-orang gila, kalian semua gila! " 


Song Wenneng tidak sabar menunggu tamparan untuk 
membunuh kedua giginya, membiarkan mereka menutup 
mulut dengan patuh, tetapi di depan kamera, dia hanya bisa 
menekan. Dia sekarang mengerti bahwa guru itu tidak 
merasakan apa-apa, tetapi merasakan rahasia besar yang 
menakutkan! 


Berpikir seperti ini, dia tidak bisa menahan untuk melihat 
Shen Tu, tetapi menemukan bahwa pihak lain tidak lagi 
kehilangan kemalasan dan penghinaan sebelumnya, 
melotot dengan sepasang mata merah darah, menatap 
tajam pada Guru Vatikan, dan kemudian perlahan berdiri di 
atas bangku, kedua tangan mendukung meja, kedua tangan 
mendukung meja. , Miring dan menatapnya. 


Rambutnya tegak dan busurnya bengkok seperti binatang 
buas siap untuk pergi.Gas hitam menyebar dari tubuhnya 
dan perlahan-lahan membungkusnya, dan kemudian secara 
bertahap menjadi tebal dan berat, sehingga ia 
memproyeksikan Sosok di dinding menjadi sangat tinggi 
dan kuat. Kulit putih dan lembutnya berubah menjadi biru, 
dan lengan lunaknya yang semula mengulurkan otot-otot 
yang kental saat ini, dan kekuatan fisiknya langsung 


menembus batas-batas kemanusiaan dan berubah menjadi 
mesin pembunuh yang dapat membuat siapa pun terpisah. 


Adegan aneh ini mengejutkan semua orang. 


Song Rui tanpa sadar berdiri di depan Van Gogh, sepotong 
kaca menyelinap diam-diam dari borgolnya dan dijepit erat 
oleh ujung jarinya. Dia, yang mahir dalam anatomi, tahu 
bagaimana melepaskan darah seseorang dalam waktu 
singkat. 


Fangallo menyeretnya ke belakang untuk melindunginya 
dan berbisik, "Tidak apa-apa, aku bisa mengatasinya." 


Bagaimana kamu menghadapinya? Begitu suara Song Rui 
jatuh, dia melihat segelas air yang diletakkan oleh staf di 
sudut meja dan diabaikan oleh semua orang. Itu telah 
berubah menjadi hitam dan berdeguk. Dibandingkan 
dengan segelas air sebelumnya, tampaknya warnanya lebih 
gelap dan teksturnya lebih kental, karena telah disisir oleh 
asimilasi medan magnet Van Gogh, sehingga telah menjadi 
media baginya untuk membantunya mencerna seluruh 
pikirannya. 


Setiap emosi dari semua orang di ruangan akan diam-diam 
terserap olehnya, dan emosi Shen Tu adalah yang terkuat 
dan paling alami. 


Melihat air hitam yang tidak dapat dijelaskan ini, mata Shen 
Tu redup, dan dia mengulurkan tangan dan 
melambaikannya dengan keras tanpa berpikir. Gelas itu 
dihancurkan oleh tinjunya, dan tetesan air hitam memercik 
ke mana-mana, tetapi kemudian secara instan menguap 
menjadi kabut hitam, seperti jaring, ia datang dari segala 
arah dan membungkus jalan dengan padat dan padat. 


Emosi dalam air berasal darinya, medan magnet dalam air 
juga dari dia, dan kekuatan dalam air secara alami adalah 
miliknya, dan semua yang perlu dilakukan Van Gogh adalah 
mengguncang medan magnetnya sendiri, membiarkan air 
hitam menguap, dan kemudian mendorong mereka untuk 
terlibat dengan Shen Tu Pertarungan. Yang disebut 
menyerang perisai seseorang dengan tombak orang lain 
tidak lebih dari itu. 


Fang Cai masih penuh energi, seolah-olah dia bisa 
meruntuhkan segalanya, tetapi kemudian jatuh dari kursi 
tinggi, menjerit dan berguling-guling dalam kabut gelap. 
Lampu sorot yang diletakkan di sekelilingnya jatuh olehnya, 
dan cahaya dan bayangan yang berantakan tidak bisa 
menembus lapisan kabut yang tampak tipis. 


Shen, ibu Shen, yang dalam kekacauan dengan staf, 
tertegun.Setelah lama, dia menjerit dan melemparkannya. 


Nak, nak, ada apa denganmu nak? Van Gollo, apa yang 
kamu lakukan padanya? Apakah kamu melemparnya 
dengan asam sulfat! Imajinasi ibu Shen sangat kaya, tetapi 
dia mengetahui bahwa Shen Tu hanya melepaskan kabut. 
Seluruh tubuhnya utuh, tetapi lapisan tebal keringat panas 
muncul di tubuhnya, membasahi seluruh tubuhnya. 


Dia jatuh ke pelukan ibunya seperti adonan, tangan dan 
kakinya lemah, tetapi giginya terkatup rapat, dan dia terus 
menggonggong seperti anjing liar, seolah-olah dia memiliki 
semacam histeria. 


Shen Shen dan Shen Mother terus menepuk pipi putranya, 
berusaha membuatnya bangun, tetapi masih tidak dapat 
mengingat kembali akalnya. 


Tidak sampai saat ini bahwa Van Gogh tiba-tiba berdiri dan 
berjalan menuju remaja tanpa kerumitan. Seluruh ruang 


rekaman itu berantakan bubur. Flanel di atas meja bundar 
robek dan jatuh entah bagaimana, bangku dan tiang lampu 
jatuh ke tanah, dan bayangan lampu rusak dan tersebar: 
satu-satunya yang tersisa di tempat hanya Kursi yang baru 
saja diduduki Fangallo. la berdiri sendiri dalam sorotan 
cahaya, posisinya sangat benar, dan permukaannya juga 
sangat bersih, entah bagaimana mengungkapkan kekuatan 
dan ketegasan yang tak terlukiskan. 


Song Nuan memandangi guru Brahma yang berjalan 
lambat, lalu melihat benda-benda yang berantakan, dan 
akhirnya melihat satu-satunya bangku yang diletakkan, dan 
tiba-tiba sebuah kata muncul dari benaknya leluhurmu atau 
leluhurmu! 


Fangallo menghindari rintangan yang berantakan dan 
berjalan ke anak itu, mengulurkan tangan untuk 
menyentuhnya. 


Shen Shen dan Shen Mother dengan lirih bertanya, "Apa 
yang kamu lakukan! Jangan menyentuhnya!" Tapi pengecut, 
mereka tidak berani melawan. Orang-orang seperti mereka 
adalah yang paling intimidasi dan takut akan 
ketangguhan Jika Anda lebih kuat dari mereka, mereka 
hanya akan bersembunyi dari belakang untuk menghindari 
Anda. 


Pakaian keluar-masuk Shen Tu basah oleh keringat dan 
terasa lengket, Van Gogh mengerutkan kening dan meraba- 
raba tubuhnya, akhirnya dia mengeluarkan benda seukuran 
kepalan tangan bayi yang dibungkus kertas minyak dari 
saku celananya. Kertas berlapis berminyak itu sedikit basah 
oleh keringat, dan mengeluarkan bau menyengat yang kuat, 
sehingga orang-orang di sekitarnya dengan cepat menahan 
napas. Ketika hal ini masih pada Shen Tu, mereka tidak 
mendengar apa-apa. 


Alis Fan Jialuo sedikit mengencang, dan tepat setelah 
berbalik, benda di tangannya disapu ke dalam tas bukti 
transparan dan disegel, dan kemudian dia mengambil 
handuk kertas steril dan dengan ahli menyerahkan diri 
Bersihkan tangan dengan pemuda, bahkan kuku berulang 
kali dihapus dan dihapus. 


Alis Fan Jialuo berkerut segera, dan ketika dia 
memikirkannya, dia merasa salah dan tiba-tiba berdecak tak 
berdaya: "Dr. Song, saya sepertinya terinfeksi oleh Anda. 
Apa yang harus saya lakukan jika saya takut kotor dan 
lelah? " 


Sebaliknya, kebersihanku sepertinya sudah disembuhkan 
olehmu, dan pekerjaan kotor harus kulakukan, jawab Song 
Rui dengan serius. 


Keduanya saling mengepalkan tangan, dan Nijun hanya bisa 
mencuri kesenangan instan dalam suasana tegang. 


Anehnya, ketika Van Galo mengambil kantong kertas 
minyak, jalan histeria yang tenggelam tenggelam, dan jika 
dia tidak mau pergi, dia pergi ke saku celananya dan 
menemukan bahwa itu kosong dan dengan cepat naik, 
berteriak: "Siapa yang mencuri saya Sesuatu! Kembalikan 
padaku! Siapa? Siapa itu?! "Dia buru-buru berputar-putar di 
situ, wajahnya yang putih menunjukkan ekspresi yang 
garang, seperti hantu yang ganas. 


Hati orang yang tersapu oleh matanya bergetar serentak, 
dan dia berkata, di mana anak ini, jelas orang gila! 


Fangallo duduk kembali, mengetuk meja bundar, nadanya 
polos: "Aku mengambil barang-barang itu, tidakkah kamu 
membiarkan aku memberimu paranormal, kamu bisa mulai 
sekarang." 


Berikan kembali padaku! Shen Tu bergegas melewati seperti 
sebuah shell, tetapi dicegat oleh Song Rui di tengah jalan. 
Lengannya yang kuat dengan mudah mengangkat kerah 
belakang remaja yang berkeringat itu, menyeretnya ke 
meja, meletakkannya dengan kuat di atas bangku, menekan 
bahunya, dan menempelkannya ke telinganya yang basah 
dan berkeringat. Bian berbisik: "Duduklah untukku." 


Seperti yang dia katakan sendiri, gangguan 
pembersihannya perlahan-lahan sembuh sejak dia bertemu 
orang-orang muda, jika dia seperti biasa, di mana dia akan 
menyentuh barang-barang semacam ini dari parit bau. 
Semua pekerjaan kotor habis, dan dia semua ada di 
dalamnya saat ini. 


Van Gogh memandang Dr. Song, yang tampak jijik pada 
wajahnya, dan tidak bisa menahan tawa dari bibirnya.Kabut 
tebal dan tak tergoyahkan di pupilnya telah rusak oleh 
ledakan bintang yang berkilauan. 


Kekuatan Shen Tu telah lama habis, dan dia tidak bisa 
bergerak setelah ditekan oleh Song Ruilue. 


Tolong, duduk juga. Fangallo melambai pada Shen dan 
Shen. 


Staf tercengang mulai menggerakkan bangku, mengambil 
dudukan lampu, menyapu sampah, dan mengembalikan 
ruang rekaman ke keadaan semula. 


Song Wenneng menyeret ayah Shen dan ibu Shen, dan 
mereka berdua duduk kembali ke posisi semula. Pikiran 
mereka semua kacau sekarang, tetapi mereka tidak akan 
begitu buta sehingga bahkan putra mereka tiba-tiba 
mengubah penampilan mereka. Pasti ada masalah dengan 
putranya, itu benar untuk menemukan paranormal! 


Fan Jialuo menaruh kantong kertas minyak di matanya, dan 
Shen Tu segera menjentikkannya, seolah-olah ingin 
merampok, tetapi bahunya ditekan dengan kuat oleh 
tangan besar Song Rui. 


Fangallo menatap matanya yang bergetar, mengayunkan 
jari telunjuknya ke kiri dan ke kanan: "Genius? Kamu tidak 
pernah ada." 


Shen Tu, berjuang mati-matian, tiba-tiba kaku. 
Psychic Chapter 162: 


Ketika Fangallo memberi isyarat kepada para tamu untuk 
kembali ke posisi semula, staf tim program juga dengan 
cepat mengembalikan perabotan di ruang rekaman. 
Beberapa insinyur penerangan memungut dudukan lampu 
yang berserakan, menyesuaikan sudut dan jarak sumber 
cahaya, dan mencoba memungkinkan fotografer mengambil 
gambar yang cukup jelas. 


Dua lampu paling terang ditempatkan di sebelah Fangallo 
dan Shen Tu, memantulkan wajah mereka dengan 
sempurna. Beberapa menit yang lalu, postur Shen Tu malas, 
sombong, merendahkan, dan juga santai, santai, dan 
menyenangkan. Dia tidak peduli apa yang dipikirkan orang 
lain tentang dia. Dia hanya ingin bersenang-senang. 


Tapi sekarang, ketika cahaya terang datang, dia benar-benar 
menjangkau dan memblokir wajahnya, dan fitur wajah 
memelintir menjadi bentuk yang menyakitkan, terutama 
ketika dia mendengar negasi Van Gogh, tubuhnya gemetar 
dan berkeringat. 


"Genius? Kamu belum pernah ke sana!" 


Kalimat ini juga mengalahkan kesombongan Shen dan Shen, 
dan membuat mereka meneriakkan protes: "Apa yang kamu 
bicarakan! Perjalanan kita adalah seorang jenius, yang lain 
mengatakan dia adalah seorang jenius langka dalam seratus 
tahun! Dia akan mengambil tes Q di masa depan B besar, 
dia akan menjadi ilmuwan hebat seperti Hawking! Anda 
orang biasa seperti Anda tahu betapa kentutnya! " 


Fan Jialuo bahkan tidak memberikan sedekah kepada ibu- 
ibu Shen dan Shen, Song Wenneng mencibir lebih dulu, 
mata dan alisnya ditutupi dengan cemoohan. 


"Apa yang kamu tertawakan? Apa yang kamu tertawakan? 
Ekspresi apa yang kamu miliki!" Shen Shen adalah orang 
dengan harga diri yang kuat, menunjuk hidung Song Wen 
tanpa bertanya. 


Maaf, aku hanya berpikir kata-katamu lucu. Song Wennuan 
mengusap jarinya, berkata satu per satu: Jika Tuan Fan 
adalah orang biasa, apa kamu? Paramecium? 


Kamu, sikap kamu seperti apa! Ibu Shen diminta untuk tidak 
dapat berkata-kata, tetapi dia masih gelisah dan menolak 
untuk menyerah. Putranya adalah kebanggaan terbesarnya, 
dia tidak mengizinkan siapa pun untuk memfitnah! 


Tapi mulut Van Gogh jelas tidak di bawah kendalinya. 
Perlahan-lahan ia berkata sebagai berikut: "Sebelum dua 
belas, kamu hanyalah anak yang sangat biasa. Kamu tidak 
pintar, kuat, atau bahkan luar biasa. Kamu bahkan Agak 
bodoh. Saya masih canggung ketika saya berusia dua atau 
tiga tahun: saya tidak bisa mengungkapkan apa pun di hati 
saya, tetapi saya sedikit lebih bodoh daripada semua anak, 
"Dia memejamkan matanya, mencari-cari di antara fragmen 
memori yang luas. Ambil gambar yang Anda butuhkan: 
"Anda selalu tertekan untuk prestasi akademik Anda. 


Pengetahuan menunjukkan bahwa orang lain dapat belajar 
setelah membacanya beberapa kali. Anda perlu menghafal, 
membaca, dan menyalin berulang-ulang. Tapi itu hanya 
hasil yang tidak memuaskan. Anda hidup dalam siksaan 
hampir setiap hari, terlahir biasa-biasa saja tetapi tidak mau 
menjadi kesakitan terbesar Anda. Anda tidak pernah tahu 
Anda tidak kuat, sebaliknya, Anda miskin dan lemah. Di 
kelas manusia, kamu selalu menjadi orang yang paling tidak 
jelas dan paling tidak populer. Kata paling umum yang 
dikatakan orang tua, guru, dan teman sekelasmu kepadamu 
adalah-mengapa kamu begitu bodoh? " 


"Kamu omong kosong! Aku jenius, aku bisa mendapatkan 
nilai penuh setiap kali aku mengikuti ujian!" Shen Tu 
berjuang mati-matian, tangannya lurus, mencoba untuk 
menggaruk Van Gogh, tetapi selalu diperbaiki di tempat 
oleh tangan Song Rui yang kuat dan kuat. 


Shen Shen dan Shen Mother menunjukkan ekspresi ngeri, 
dan sepertinya diselipkan ke kematian oleh kata-kata ini. 


"Ya, Anda memang menjadi jenius nanti," Van Gogh 
mengangguk sedikit, tetapi nada suaranya lebih dingin: 
"Perhatian Anda terfokus, pemahaman Anda meningkat, dan 
poin pengetahuan yang tidak Anda pahami sebelumnya 
disortir sedikit kemudian. Fan akan dapat melewati. Nilai 
Anda langsung dinaikkan ke titik menghancurkan semua 
orang, dan Anda mulai melompat. Ini bukan keluar dari 
pertimbangan masa depan, tetapi cara pamer. Kehidupan 
Anda yang biasa-biasa saja dan rendah hati tiba-tiba diantar 
masuk Berbaliklah, jadi Anda ingin semua orang melihatnya 
- Anda luar biasa, Anda melampaui segalanya, Anda di atas 
orang-orang biasa, karena sesungguhnya Anda terlalu 
lemah, Anda perlu perlindungan kulit ini untuk bertahan 
hidup , Betapa bertolak belakangnya kamu menjadi rendah 
diri tetapi bangga. " 


Van Ghalo mengambil kulit Shen Tu dalam tiga kata, 
membuat pihak lain menghindari cahaya terang, menutupi 
wajahnya dalam bayang-bayang tangannya, dan membuat 
desisan tajam. Dia mencoba menggunakan kebisingan 
untuk menghentikan pemuda itu mengatakan. Dia, yang 
pernah membuat pertaruhan dengan kesombongan dan 
membiarkan orang lain merasakan hatinya, sekarang malu 
untuk menghilang. 


Fangalo menganggap  jeritannya sebagai sebuah 
soundtrack, masih menganalisisnya dengan iramanya 
sendiri: "Faktanya, Anda juga memahami dalam hati Anda 
bahwa pikiran cerdas ini, kemauan luar biasa, wawasan baru 
dan unik, bahkan tidak Gelar jenius dunia tidak pernah 
menjadi milik Anda, Anda meminjamnya. Anda selalu 
menjadi Anda, tidak pernah berubah, dan Anda adalah anak 
yang biasa-biasa saja, pengecut, membosankan, bodoh. " 


Omong-omong, Fangallo mengeluarkan kantong kertas 
minyak yang dibungkus dengan tas bukti dan mengetuknya 
dengan ringan. 


Shen Tu menatapnya melalui jari-jarinya, matanya melebar 
hingga batas. Ketika yang lain masih belum jelas apa yang 
Van Gogh bicarakan, rahasia terdalamnya telah ditembus 
oleh pemuda itu, sehingga jeritan itu tiba-tiba naik 
beberapa kali, menembus pikiran semua orang. 


Anak ini gila! 


"Tu Tu, Tu Tu, jangan berhenti menelepon, pelukan ibu, 
pelukan ibu baik-baik saja." Shen Shen menangis dengan 
cemas, Pastor Shen menepuk meja dan meraung: "Jangan 
katakan itu, anakku tidak mau mendengarkan! Apakah 
Anda tidak melihat bahwa dia tidak tahan lagi? " 


"Tapi, bukankah ini yang kamu minta? Sudah terlambat 
untuk mengatakan bahwa kamu tidak ingin mendengarkan 
sekarang. Berjudi tidak mungkin." Fangallo terkekeh, dan 
ujung tajam yang tersembunyi di bawah penampilan lembut 
itu menjadi dingin. Kesetiaan. Dia tidak pernah menjadi 
objek yang dapat diprovokasi secara sewenang-wenang, dan 
Shen Tu memilih orang yang salah. 


"Kontrak perjudian tidak valid, dan kontrak perjudian tidak 
valid! Jangan bicarakan itu!" Ayah Shen memerah, berteriak 
berulang-ulang. 


Namun, Van Gogh tidak mendengarkannya atau 
memandangnya, sama seperti orang-orang ini telah 
memperlakukan orang lain. 


"Rasa rendah diri yang ekstrem dan harga diri yang ekstrem 
terjalin di dalam hatimu, menyebabkanmu jatuh dalam 
kepanikan dan kegelisahan yang ekstrem. Tapi ini hanya 
kekhawatiranmu yang paling tidak penting. Seperti yang 
kau katakan, kau punya masalah, dan itu sangat serius. 
Anda mulai mendengar suara asing yang berteriak di telinga 
Anda bunuh, bunuh, bunuh, dan hilangkan semua bidat! " 


Shen Tu yang berjuang segera lumpuh, tangannya yang 
gemetar menutupi wajahnya dengan ringan, tetapi dia tidak 
bisa menyembunyikan napasnya yang berat. Rahasianya 
yang lain terungkap, seperti mayat yang diletakkan di atas 
meja bedah, kulitnya pertama kali dikupas, kemudian 
dagingnya dibuang, organ-organ dalamnya dibongkar, dan 
akhirnya tulang-tulang dipisahkan. 


Dia ternyata benar-benar transparan di mata orang ini, dan 
dia sebelumnya telah saling mendevaluasi, menantang satu 
sama lain dengan bangga, dan memprovokasi yang lain 
dengan tidak hati-hati. Dia mencari kematian! Pria yang 


selalu memegangnya dengan erat memberikan sedikit 
senyum di atas kepalanya, yang membuatnya gemetar 
seperti sengatan listrik. 


Song Wenneng dan yang lainnya tercengang, hanya diisi 
dengan kata "lie trough". Guru Brahma yang mahakuasa 
kembali, dia tahu! Beri dia sedikit waktu atau kesempatan, 
dia bisa merasakan semuanya! 


Van Gogh perlahan membuka lapisan kertas minyak dan 
melanjutkan: "Suara ini bergema di telinga Anda setiap hari, 
memberi tahu Anda betapa rendah hati dan kecilnya orang- 
orang bodoh itu, mereka tidak perlu ada sama sekali, 
mereka cerdas Anda bukan spesies sama sekali, Anda bisa 
membunuh mereka semua, jadi Anda benar-benar percaya 
bahwa orang tua Anda semakin menjijikkan di mata Anda, 
teman sekelas Anda semakin menjengkelkan di mata Anda, 
semua biasa "Semua orang digolongkan berlebihan oleh 
Anda dan harus dibuang. Anda tidak dapat bertahan hidup 
di dunia yang penuh dengan sampah tingkat rendah, Anda 
harus menciptakan dunia baru." 


"Kamu telah dicuci otak, kamu mulai berbicara dengan 
suara itu, dan dengan senang hati menerima semua 
pandangannya, menyebutnya orang bijak, selalu 
membawanya dan menganggapnya sebagai sahabat. Tapi 
apakah kamu benar-benar tahu apa itu ? " 


Shen Tu merosot di kursinya dan tidak bergerak, hanya 
terengah-engah. 


Fang Cai juga mencoba yang terbaik untuk menghentikan 
ayah Shen Jia, yang diberitahu oleh Fangalore, untuk 
menjadi tercengang pada saat ini, dan tidak sabar ditanyai 
oleh kengerian dan kekhawatiran: "Ada apa! Apa itu! 
Anakku sakit kepala. Karena itu? " 


Song Nuan et al. Juga memelototi mata mereka dan 
menatap Guru Fan tanpa berkedip. 


Fangallo tidak berbicara, tetapi perlahan-lahan melepas 
lapisan terakhir kertas yang diminyaki, dan mendorong 
benda tinju bayi itu ke bawah cahaya. 


Apa ini! Song Nuanwen bergegas mendekat, menggunakan 
ujung jarinya untuk dengan lembut mencabut clew yang 
berantakan, dengan hati-hati memeriksa tubuh bulat 
berwarna cokelat gelap yang tersembunyi di bawahnya, dan 
kemudian mengeluarkan teriakan mengerikan: "Ahhhhhhh 
Ah! Itu, itu adalah kepala manusia! " 


Shen dan Shen, yang telah dekat bersama, segera 
bersandar dan kemudian jatuh dengan berat di tanah. Staf 
yang berdiri di luar lokasi penembakan sama-sama ngeri 
dan ngeri, mereka meluruskan leher mereka dan 
memandang meja, tetapi mereka tidak berani mendekat. 
Seorang fotografer yang berani mengambil gambar close-up 
dari objek bola ini yang dibungkus dalam kekacauan. 
Melalui siaran dan pembesaran monitor, kerumunan 
menemukan bahwa bola itu sebenarnya adalah kepala 
manusia. Kekacauan itu bukan kekacauan, tetapi kering. 
Rambut, bola memiliki hidung, mata, mulut, telinga, seperti 
pria dengan wajah bengkok dan ekspresi tegas. 


Bagaimana kepala manusia bisa seukuran kepalan tangan 
bayi? Apakah dia dari penjahat? Atau itu monster? 


Ketika semua orang memikirkannya, Song Rui, yang telah 
dipenjara sejak lama, perlahan-lahan memberikan jawaban: 
"Ini adalah teknik rahasia yang sangat tua dan hilang yang 
disebut pengurangan kepala. Dia bukan monster, tetapi 
orang normal, hanya Kepala dipotong dan direndam dalam 


air herbal khusus, sehingga tengkorak menyusut dan 
mempertahankan penampilan aslinya. " 


Fangalo benar-benar tidak tertarik pada Shen Tu. Dia 
menggantung telapak tangannya di atas kepalanya dan 
menutup matanya. Dia merasa: "Dia hidup dalam waktu 
yang lama, dan dia dilahirkan untuk mengetahui bahwa dia 
ditakdirkan untuk menjadi luar biasa. Tidak ada yang bisa 
mengerti apa yang dia katakan, apa yang dia lakukan. Tidak 
ada yang bisa memahami masalah ini. Dia adalah bid'ah 
yang belum dipahami sepanjang hidupnya. Ada darah yang 
mengalir di bawah kakinya, dan ada istana yang bangkit di 
belakangnya. Dia membawa asap dan membawanya. Demi 
perdamaian, ia adalah orang bijak, raja, dan orang yang 
kesepian. " 


Van Gogh berhenti untuk waktu yang lama sebelum berkata 
dengan suara serak: "Dunia tidak bisa memahaminya, dia 
juga tidak bisa memahami dunia. Ini adalah konflik dan 
kontradiksi yang tidak dapat didamaikan. Banyak 
praktiknya terlalu jauh di depan waktu dan membuat orang 
awam merasa takut. Maka mereka mendorongnya ke tiang 
gantungan dan mencoba membunuhnya. Dia tahu dia akan 
mati secara unik, tetapi ketakutan terbesarnya bukanlah 
kematian, tetapi disipasi iman, jadi dia memotong 
kepalanya sendiri dan menyimpan yang paling. Obsesi yang 
kuat. Dia juga menganggap manusia yang melihat dirinya 
sebagai bidat sebagai bidat, dan kehancuran adalah 
misinya. " 


Van Gogh membuka matanya dan menatap Shen Tu, dengan 
kata-kata tajam: "Ini memberi Anda kebijaksanaan, Anda 
harus menyiraminya dengan darah, Anda telah 
membimbingnya menuju kehancuran di bawah 
bimbingannya. Shen Tu, kekuatan Anda dipinjam Datang, 
suatu hari mereka harus membayarnya dua kali. Lahir biasa- 


biasa saja bukan kesalahan, atau sakit, itu biasa-biasa saja. 
Bukankah biasa buruk? " 


Dia menunjukkan ekspresi bingung, tetapi sebenarnya 
merasa bahwa "biasa" tidak buruk. Orang yang luar biasa 
seperti dia tidak pernah menghasilkan mental arogan "Aku 
lebih unggul" dan "Aku mengalahkan semua makhluk 
hidup". 


Bagaimana cara mendefinisikan biasa dan hebat? Beberapa 
orang berpikir bahwa orang biasa itu hebat, dan sebagian 
orang berpikir bahwa orang biasa itu hebat. Kedua keadaan 
pikiran itu lebih tinggi dan lebih rendah, hanya satu yang 
malu, satu kepala mandiri, dan yang lain tenang dan aman. 
Jawabannya sudah jelas. 


Menjadi tidak ingin menjadi biasa adalah mentalitas positif, 
tetapi begitu melampaui batas tertentu, itu akan 
berkembang menjadi penghinaan terhadap ketidakpedulian 
dan kesombongan semua makhluk, dan hasil akhirnya akan 
menjadi luar biasa atau menuju kehancuran. Kelahiran 
adalah ranah, tetapi dari kelahiran hingga masuk kembali, 
dan kemudian menganggap kehidupan sebagai kesetaraan, 
itu adalah ranah lain yang lebih tinggi. Menghitung buku- 
buku sejarah, berapa banyak orang yang bisa 
melakukannya? 


Biasa juga semacam kebahagiaan! Song Nuan menepuk 
meja dengan lembut dan mendesah untuk waktu yang 
lama. 


Song Rui kemudian melepaskan Shen Shen, dan berjalan 
kembali ke Fangallo. Sebelum dia duduk, pemuda itu telah 
membuka sebungkus tisu desinfektan, mengeluarkan salah 
satu dari mereka yang rata, melipatnya menjadi bentuk 


yang sesuai, dan tertawa ringan: "Usap tanganmu, aku juga 
akan membawa tisu bersamaku di masa depan." 


Wajah tegang Song Rui melunak dalam sekejap, dan dia 
nyengir pelan sambil menyeka tangannya. 


Shen Shen dan Shen Mother rupanya tidak memiliki 
perasaan santai seperti ini. Mereka memeluk putra yang 
lumpuh menjadi lumpur dan bertanya dengan gemetar: 
"Cara dipengaruhi oleh makhluk hantu ini, apakah Anda 
akan sakit kepala? Bisakah ia sembuh? Bisakah nanti?" 
Apakah tidak akan berjalan sambil tidur, menghilang, 
tabrakan kepala, histeria lagi? IO-nya tidak akan jatuh, 
apakah ia masih jenius kecil itu? " 


Song Nuan sangat tidak berdaya kepada orang tua beruang 
ini, mengetuk meja dan berkata: "Apakah fokus Anda sedikit 
bias? Intinya adalah IO-nya tidak akan jatuh? Intinya adalah 
bom yang dibuatnya! Apa yang ingin ia lakukan? 
Meledakkan sekolah ? Bunuh teman sekelas dan guru? Dia 
telah dihancurkan, tahukah Anda? " 


Tidak, dia tidak akan melakukan hal seperti itu! Shen Shen 
dan Shen Mother menggelengkan kepala mereka dengan 
panik, tidak berani menghadapi kenyataan sama sekali. 


Mereka menyesalinya, bukan karena mereka tidak merawat 
anak-anak mereka dengan baik, atau gagal menemukan 
anomali dan menghentikannya tepat waktu, tetapi mereka 
menyesal membawanya ke pertunjukan. Jika tidak ada 
paranormal Van Gogh, putranya masih jenius yang dipuji 
semua orang, dan masa depannya akan sangat cerah! 


Mereka rupanya meninggalkan bom-bom itu. Bahkan jika 
mereka tidak datang untuk berpartisipasi dalam program 
atau paranormal, putra-putra mereka tidak akan menjadi 


tuan, tetapi akan menjadi penjahat, teroris! Dia hanya 
menunggu masa depannya hancur dan reputasinya rusak. 


"Kamu semua pembohong! Kamu mengedit cerita, kami 
tidak akan percaya kamu! Dalam perjalanan, ayo pulang!" 
Ibu Shen mendorong suaminya dan memerintahkan: "Kamu 
datang untuk melahirkan anakmu!" 


Melihat mereka bertiga ingin berlari, staf segera mengepung 
dan mencegat. Pada saat ini, pintu ruang rekaman didorong 
terbuka. Zhuang Zhen berlari dengan sekelompok petugas 
polisi bersenjata lengkap, melihat sekeliling dengan cepat, 
dan akhirnya mengunci keringat. Remaja itu kemudian 
mengeluarkan borgol dan berkata dengan tajam, "Shen Tu, 
kami menemukan banyak alat pembuat bom di kamar Anda, 
Anda ditangkap!" 


Shen Shen dan Shen tertegun untuk sementara waktu, dan 
kemudian menjerit tragis. 


Psychic Chapter 163: 


Shen Tu diborgol, ayahnya bingung dan bingung, ibunya 
menangis tangan Zhuangzhen dan menangis: "Kamu 
biarkan anakku pergi, dia jenius, dia jenius tiada taranya, 
negara tahu bagaimana Lindungi dia. Kamu memberinya IQ, 
dia memiliki IQ yang sangat tinggi, dan dia pasti akan bisa 
memberikan banyak kontribusi ke negara di masa depan! " 


Zhuang Zhen menatap pria muda yang digendong di 
tangannya, dan dia seperti anjing yang sedang berkabung, 
dia sangat meragukan kata-kata ini. Gelas persegi yang 
digunakan remaja itu untuk menyoroti kedalaman dan 
kebijaksanaannya sudah lama hilang dari pandangan di 
mana ia dilemparkan, dan matanya yang terbuka dipenuhi 
dengan cahaya berlumpur dan pemalu. Dia dilucuti kulitnya, 


membongkar tulang-tulangnya, dan membedah jiwanya, 
mengungkapkan penampilan yang paling benar. 


"Aku, aku hanya ingin bermain denganmu, aku tidak jahat. 
Kupikir kita sama jenisnya." Dia menatap pemuda itu 
dengan air mata di mulutnya, dan terus mengerang. Dia 
tidak tahu mengapa dia jatuh ke titik ini, karena dia hanya 
boneka pada belas kasihan orang lain, dan dia telah lama 
kehilangan wawasan dan idenya sendiri. 


Dia pikir dia sangat unik, tetapi sebenarnya dia sudah di 
depan umum. 


Fangallo menggelengkan kepalanya, berkata satu per satu: 
"Kamu salah, kita tidak sama, kita kebalikan dari 
keberadaan." 


Pria muda itu akhirnya dibawa pergi oleh Zhuang Zhen, 
kehilangan kebijaksanaannya yang bukan miliknya, dan dia 
menyedihkan seperti cacing. Orang tuanya menangis, 
berteriak, dan akhirnya berlutut serta memohon, dan 
kemudian kelihatannya mengingat sesuatu, dan berteriak 
dengan arogan: "Putraku tidak akan baik-baik saja, dia 
belum mencapai usia dewasa, dia tidak perlu masuk 
penjara! Ayo, tangkap, toh kamu harus melepaskannya 
malam ini. " 


Zhuang Zhen berusaha menekan amarahnya. Jika bukan 
Guru Fan yang melaporkan kasus tepat waktu dan menahan 
tindakan Shen Tu, bom-bom itu akan diledakkan olehnya 
kapan saja. Mengajar gedung, gedung administrasi, taman 
bermain, kantin, perpustakaan, di mana pun ada banyak 
orang, dia belum melepaskannya, dia siap membasuh darah 
seluruh kampus, menghancurkan kehidupan ratusan atau 
bahkan ribuan! Namun, orang tuanya sama sekali tidak 
peduli, mereka juga tidak merefleksikan metode pendidikan 


mereka, tetapi mereka terus berpikir tentang apa yang 
disebut julukan si jenius kecil dan apakah putranya akan 
masuk penjara. 


Oleh karena itu, Shen Tuchangcheng tidak semua tertipu 
oleh kepala, dan karakternya adalah masalah besar. 


Zhuang Zhen sudah sangat kesal, tetapi ia harus menahan 
tangisan dan serangan Shen dan Shen. Namun, yang 
membuatnya lebih sedih adalah bahwa hukum tidak 
melakukan apa-apa dengan Shen Tu, bahkan jika mereka 
membunuh orang, bahkan Dalam upaya menciptakan 
malapetaka yang menghancurkan masyarakat, pertahanan 
"di bawah umur" sudah cukup untuk memungkinkan mereka 
lolos dari sanksi hukum tanpa cedera. Mereka tidak perlu 
membayar harga apa pun karena melanggar hukum! 


Menyadari hal ini, kepercayaan Zhuang Zhen yang kuat 
terguncang sesaat, tetapi memikirkan bom yang dibongkar 
tepat waktu dan ribuan anak yang diselamatkan, tangannya 
yang memegang Shen Tu menjadi lebih sulit. Bahkan jika 
dia tahu dia melakukan pekerjaan yang sia-sia pada 
akhirnya, hatinya untuk keadilan tidak akan rrileks, dan 
penegakan hukum tidak akan mundur. Mereka adalah 
tembok paling mutakhir dan kokoh untuk melindungi orang- 
orang biasa, dan mereka tidak boleh runtuh! 


Zhuang Zhen dengan keras menekan kepala Shen Tu, yang 
merupakan satu-satunya hukuman yang bisa dijatuhkan 
pada remaja itu. 


Song Rui berkata perlahan pada saat ini: "Zhuang Zhen, 
setelah kembali ke rumah, meminta anak ini untuk 
memeriksakan diri ke dokter jiwa. Saya curiga ia menderita 
skizofrenia yang sangat parah dan memerlukan perawatan 
isolasi. 


Zhuang Zhen membeku sejenak, lalu mengangguk dan 
tersenyum, "Aku mengerti, aku akan memberinya penilaian 
spiritual setelah kembali." 


Shen Shen dan Shen Mu tercengang, tetapi mereka tidak 
berani menyerang Song Rui, tetapi hanya berteriak untuk 
mengejar Zhuang Zhen. Penilaian mental orang dewasa 
mungkin merupakan cara untuk menghindari sanksi hukum, 
tetapi jika orang muda diidentifikasi sebagai neuropati, itu 
akan hancur dalam hidupnya! Tetangga tetangga yang tidak 
tahu bahwa anak-anak mereka sedikit jenius, jika masalah 
ini menyebar, mereka masih tak tahu malu? Apakah Anda 
perlu hidup? 


Dapat dilihat dari hal ini bahwa yang benar-benar 
diperhatikan orang tua bukanlah anak-anak, tetapi nilai 
tambah anak-anak. Gagasan mereka adalah - Saya tidak 
dapat hidup dengan tampilan yang ideal. Anda harus 
menyadarinya untuk Anda. Anda ingin saya terpengaruh 
oleh orang lain. iri. Berapa banyak anak yang hidup di 
bawah bayang-bayang sepasang orangtua seperti itu dan 
telah dimanipulasi seumur hidup? 


Song Rui melihat ke belakang sekelompok orang yang 
dengan berisik pergi dan menghela nafas: "Bukan kepala ini 
yang menghancurkan Shen Tu, tetapi orang tuanya." 


"Dr. Song benar," Fangallo setuju tanpa syarat, dan 
sepertinya terbiasa melakukan ini. Untuk satu-satunya 
teman, dia sangat percaya. 


Wajah serius Song Rui tidak bisa menahan lagi, tapi dia 
masih menundukkan kepalanya dan tersenyum. 


Kedua episode telah direkam, dan Song Wenzheng sedang 
mendiskusikan panjang siaran dengan sutradara. Karena 
berbagai alasan, durasi pemotretan kedua episode ini 
bahkan belum mencapai jumlah satu episode. Melihat 
seperti ini, tidak cukup untuk tidak memotret lagi. Keduanya 
mengalami sakit kepala untuk membuat ulang, tetapi ibu He 
Jinglian mendobrak dengan marah dan berteriak: "Song 
Dao, Song Dao, mengapa Anda tidak menekan kartu untuk 
periode biaya pemberitahuan ini? Anda melanggar kontrak. 
Anda harus kehilangan uang, kalau tidak Lianlian tidak akan 
menembak! " 


He Jinglian mengejarnya dengan wajah pucat, dan ekspresi 
serta nadanya sangat memalukan: "Bu, apa yang kamu 
lakukan! Song Dao telah memukulku dengan uang." 


"Memanggilmu? Di mana uangnya?" He Mu segera memutar 
tombaknya: "Bagaimana kamu bisa mengambil biaya 
pemberitahuan! Kakakmu ingin membayar biaya kuliah saat 
ini, kau tidak tahu? Kelas piano, kelas biola, melukis 
Pelajaran ... Yang mana yang tidak membutuhkan uang? " 


He Jinglian tidak tahu bagaimana menghadapi pertanyaan 
ibunya, tetapi Song Nuan tidak tahan lagi, Li berkata: 
"Xiaolian berusia 18 tahun minggu lalu. Perwalian Anda 
telah dirilis secara otomatis. Anda tidak memenuhi syarat 
untuk mengendalikan hidupnya lagi. Ini adalah uang yang 
diperolehnya dengan susah payah. Apa yang salah dengan 
dia memegangnya? Putranya adalah milikmu, dia ingin 
pergi ke sekolah, bukankah biayanya orang tua kamu? Aku 
bilang, aku hanya akan mendapatkan biaya pengumuman 
untuk program di masa depan Di kartu Xiaolian, saya tidak 
takut untuk menuntut saya. Lihatlah siapa yang akan 
didukung pengadilan. Apakah ada tanda tangan Anda 
dalam kontrak? Apakah Anda menyebutkan sepatah kata 


pun? Tanpa Anda, cepatlah, atau wanita tua itu akan 
mengirim penjaga keamanan kamu!" 


Jika Song Wenneng marah, wajah cerah dan cantik itu 
benar-benar dapat membawa banyak penindasan. Dia tidak 
berani bertarung dengannya, jadi dia berbalik dan 
mengambil ransel He Jinglian, memarahi: "Jangan sayapmu 
menjadi kaku, berani mencuri uang dari rumah! Kartu? 
Kartu? Keluarkan kartunya, ruang belajar saudaramu Jangan 
menunda sama sekali, Anda tahu! Mengapa anak Anda 
begitu bodoh! " 


Dia benar-benar ingin menggunakan uang, tidak sengaja 
diperas, He Jinglian bisa merasakannya, jadi dia lebih 
kedinginan. Apa mencuri uang dari rumah? Bukankah dia 
menghasilkan uang pada awalnya? Bukankah semua uang 
dalam keluarga didapat dari penderitaan dan penjualan 
jiwanya? Mengapa adik laki-laki itu menghabiskan banyak 
uang untuk bunga, tetapi dia tidak bisa menabung sedikit 
secara pribadi? 


Dia Jinglian mencoba yang terbaik untuk memeluk 
ranselnya, air mata tidak bisa berhenti mengalir. Tidak 
berlebihan untuk mengatakan bahwa meskipun dia memiliki 
keluarga, barang-barang yang benar-benar miliknya ada di 
tas ini, kartu ID, kartu bank, dan ponsel. Kartu bank dan 
telepon seluler juga dibeli oleh Song Wenneng untuk 
membantunya. Keluarganya tidak pernah 
mempertimbangkan kebutuhannya, hanya khawatir dia bisa 
menghasilkan lebih banyak uang. 


Dia menangis gemetar di sekujur tubuhnya, dan lengannya 
terlalu lemah Melihat tasnya akan diambil oleh ibunya, rasa 
putus asa melonjak ke dalam hatinya, dan dia hampir 
pingsan. Baru setelah ia berpartisipasi dalam acara ini, ia 
bertemu dengan Guru Fan dan mengerti apa artinya 


menjadi kenyataan. Dia tidak tahu bahwa tempat di mana 
dia tinggal tidak disebut rumah sama sekali, tetapi disebut 
penjara. 


Dia terus memohon kepada ibunya agar tidak menjadi 
begitu kejam, tetapi tetap menyerahkan sesuatu pada 
dirinya sendiri, tetapi Ibu Dia tidak mendengarkannya sama 
sekali, dan dengan acuh tak acuh menyerang staf yang 
datang untuk membantu. Uang sekolah bulanan untuk 
putranya adalah puluhan ribu, dan ibu He juga di bawah 
tekanan besar. Karena ketiadaan kemampuannya, ia hanya 
dapat memindahkan tekanan kepada putrinya, Keluarga 
seharusnya saling membantu, jika tidak, apa sebutan 
keluarga itu? 


Tetapi dia rupanya lupa bahwa mereka sama sekali tidak 
membantu He Jinglian, hanya memeras. 


Merasakan suasana hati sang ibu, He Jinglian akhirnya 
melepaskan tangan dengan menarik ransel perlahan- 
lahan.Pada saat ini, A Huo muncul entah dari mana dan 
mengambil tas itu dan mengangkatnya tinggi-tinggi. 


"Kamu memiliki kemampuan untuk mengambil tas itu dari 
saya. Lao Tzu berdiri diam, apapun yang kamu ambil!" Ah 
Huo benar-benar marah, dan tampak seperti serigala 
dengan ganas. 


Ibu He kecil mungil dan tidak bisa meraih tas sama sekali. 
Dia hanya bisa terus mengetuk di tempatnya, tetapi 
mengetuk itu tidak berguna dan masih tak tersentuh. Dia 
ingin meminjam kursi dari staf. Staf segera memindahkan 
bangku itu. Tidak ada yang melihatnya, tetapi sebaliknya 
melihat leluconnya dengan jijik. 


Ibu He membanting berkali-kali dan melemparkan Ahuo 
dengan ganas. Pihak lain berdiri diam dan tidak melawan. 


Dia mengangkat tas itu sangat tinggi dan tidak akan pernah 
membiarkan siapa pun mengambilnya, tetapi sebenarnya 
dia benar-benar ingin melindungi pemilik tas, gadis yang 
tidak bisa menangis sendiri. 


"Kau mengembalikan tas kepadaku! Itu adalah hal putriku, 
kembalikan kepadaku! Perampok, aku ingin memanggil 
polisi, tunggu, aku ingin memanggil polisi!" He Mu juga 
malu, dia tahu harus merampok putrinya Hal-hal tidak baik, 
dan saya tahu apa yang dilihat orang lain dengan mata 
yang menjijikkan. Dia juga punya wajah, jadi dia perlahan- 
lahan menjadi malu-malu dan mengeluarkan ponselnya 
untuk berpura-pura menelepon, tetapi melarikan diri 
dengan diam-diam. Ngomong-ngomong, putrinya akan 
pulang pada malam hari. Pada saat itu, ia kadang-kadang 
memiliki cara untuk mengambil uang putrinya. Anak ini 
telah dirusak oleh seseorang, jadi Anda harus mendidik dan 
mendidik! 


Setelah Ibu He pergi, Ah Huo segera mengembalikan tas itu 
kepada He Jinglian, merasa tertekan: "Jangan menangis, 
tidak apa-apa." 


Terima kasih, terima kasih. He Jinglian memeluk tas itu 
dengan erat, tetapi menangis lebih sedih. 


Semua orang menghela nafas ketika menyaksikan gadis- 
gadis itu meringkuk seperti bola dan bahkan tidak bisa 
berdiri. Ini adalah anak lain yang diculik oleh keluarga. 
Anak-anaknya dianggap sebagai milik pribadi, yang 
mungkin merupakan gagasan paling buruk dari orang tua 
China, dan patriarki adalah penyakit yang terus-menerus. 


Fangallo berjalan perlahan ke sisi gadis itu, dengan lembut 
menyentuh kepalanya, dan memberikan perawatan. 
Kebaikan yang dibagikan oleh banyak orang berkumpul di 


mata air hangat, dan He Jinglian, yang kedinginan di 
seluruh, perlahan-lahan menghangat, dan perlahan-lahan 
berhenti menangis. Ini adalah bagian paling menarik dari 
dunia ini - ia memiliki kegelapan, tetapi pasti akan ada 
cahaya. 


Terima kasih semuanya, aku baik-baik saja. Dia Jinglian 
menarik tas itu dan terus membungkuk, matanya merah, 
tetapi penuh rasa terima kasih yang cerah. 


Pada saat ini, empat pria dan wanita berpakaian sangat 
bagus berjalan ke ruang rekaman.Pria utama adalah seorang 
pria tua berwajah abu-abu dengan mata yang sangat dalam, 
tetapi juga kekeruhan yang sama, memegang tongkat di 
tangannya. , Berjalan perlahan, sangat lambat. Seorang 
wanita muda yang cantik dan anggun membantunya, 
mengingatkannya untuk berhati-hati dari waktu ke waktu. 
Kulit wanita itu terawat dengan baik, tidak ada sedikit pun 
minyak di wajahnya, tetapi ia sehalus porselen putih 
terbaik. 


Mata Song yang hangat berpatroli di wajah wanita itu yang 
halus dan tanpa cacat, dan hatinya sepertinya membalikkan 
segelas jus lemon, masam. Wanita itu menyipit padanya, 
dan memalingkan muka sedikit, sikapnya sangat bangga. 


Di belakang keduanya ada dua pria muda, satu tinggi dan 
bermartabat, tampan, satu ramping dan tampan. 


Song Wenneng tidak mengenal pria tua dan wanita itu, 
tetapi tahu dua orang di belakang mereka, jadi dia dengan 
cepat menyapanya, "Menteri Meng, mengapa Anda di sini? 
Apakah ada instruksi?" 


Meng Zhong belum berbicara. Pemuda yang berdiri di 
sampingnya berkata sambil nyengir, "Song Dao, saya 
mendengar bahwa Anda tidak memiliki cukup waktu 


rekaman kali ini? Bagaimana jika saya membantu Anda 
mengatur sesi pembuatan ulang? Para pemain semuanya 
datang ke sini. Izinkan saya memperkenalkan diri terlebih 
dahulu. Nama saya Zhang Yang. Tidak perlu disebutkan. Ini 
adalah Wan Bingbiao dan Wan Wan. Apakah Anda mengenal 
semua orang? " 


Ketika Ibu He berisik, semua peramal sudah berkumpul di 
ruang rekaman, dan dia memandang pemuda itu tanpa 
ekspresi. Dia adalah publik seperti dia dan sangat publik. 


Para pemain tidak mengenal Wan Bingbiao, tetapi orang- 
orang di seluruh kelompok program mendidih, dan 
kemudian mereka semua menunjukkan ekspresi canggung 
atau mengejek. Veteran ini telah terkait erat dengan 
Administrasi Umum, energinya sangat besar, apakah sebuah 
program dapat disiarkan, tetapi setelah melewati 
persidangan, dia hanya bisa mengatakan kalimat. Dengan 
dia, bahkan jika Zhang Yang tidak punya hak untuk campur 
tangan dalam rekaman program, semua orang memilih 
diam. 


"Ayo, semua orang datang, kamera dihidupkan untuk saya, 
dan lampu disesuaikan. Kamera harus dibawa lebih dekat, 
dan semua meja dan bangku ini harus dipindahkan." Zhang 
Yang mengambil milik direktur. Kekuatan untuk 
mengarahkan staf yang hadir. 


Adegan itu cepat diatur sesuai dengan kebutuhannya. Dia 
meminta wanita muda itu untuk membantu Wan Wan duduk 
di sofa empuk, bertepuk tangan dan tertawa: "Aku 
merancang sesi make-up untukmu, yang disebut 
pertarungan medium roh. Bagaimana kedengarannya 
menarik?" 


Song Wennuan menatapnya dengan tangannya, tidak ada 
jawaban, betapa jeleknya ekspresi wajahnya. 


Pemandu dan yang lainnya mengangguk, dan harus 
menyerah pada otoritas. 


Tujuh paranormal yang tersisa berpusat pada Fangallo, 
tampaknya tersebar tetapi tertib berdiri di sisi berlawanan 
dari Zhang Yang, menonton dengan acuh tak acuh. 


Meng Zhong berjalan diam-diam ke Song Rui dan 
menggelengkan kepalanya tanpa daya. 


Melihat minat semua orang tidak tinggi, Zhang Yangchong 
melambaikan pengawalnya berdiri di pintu: "Ayo, bawa apa 
yang saya siapkan. Karena semua orang tidak merasa 
terstimulasi, maka saya akan memberi Anda beberapa 
stimulasi buatan. Saya berani menjamin bahwa Anda akan 
sangat bahagia!" 


Begitu kata-katanya jatuh, beberapa pengawal tinggi 
berjalan ke ruangan membawa sepuluh kotak logam perak 
mengkilap, membuka satu per satu, dan memajang mereka 
di tanah. Kumpulan uang kertas seratus dolar berwarna 
merah tua, baru, dan arogan itu diayun-ayunkan di bawah 
lampu, dan aroma khas uang perlahan-lahan menyebar, 
menstimulasi retina dan saraf semua orang. 


Adegan ini persis seperti yang dikatakan Zhang Yang-sangat 
mengasyikkan! Satu kotak adalah satu juta, sepuluh kotak 
adalah sepuluh juta. Apa yang ingin dia lakukan? 


Mata Zhang Yang menyapu wajah semua orang, suaranya 
rendah, dan senyumnya aneh: "Saya ingin Anda paranormal 
dan saling merasakan, dan kemudian saling memberi tahu 
rahasia yang paling tersembunyi. Orang yang berbicara 


paling dan paling akurat adalah kemenangan terakhir Atau, 
dia bisa mengambil semua sepuluh juta ini! " 


Song Wenneng masih terbenam dalam format novel ini, 
tetapi dia tidak bisa kembali bersemangat, Song Rui 
mengepalkan  tinjunya tiba-tiba, dan matanya tak 
tergoyahkan-ini bukan permainan, ini hanya membunuh 
satu sama lain! Psikis adalah permainan jiwa, dan hasilnya 
seringkali lebih tragis daripada kerusakan fisik! Zhang Yang 
dengan sengaja, dia datang ke Van Gogh! 


164-166 


Psychic Chapter 164: 


Ada juga kesulitan dalam menyalurkan roh. Menyalurkan 
orang biasa dan menyalurkan roh sebenarnya adalah dua 
cara operasi yang sangat berbeda. 


Tubuh sadar orang-orang biasa adalah seperti bahan 
radioaktif yang terbungkus dalam kotak kata sandi, dan itu 
akan selalu keluar secara tidak sengaja. Pikiran yang tidak 
dihargai oleh mereka, seperti masalah pekerjaan, manisnya 
cinta, dan perasaan baik atau buruk terhadap seseorang, 
akan selalu terpancar di luar kendali mereka dan mudah 
dibaca oleh paranormal. Namun, hal-hal yang mereka 
anggap sebagai rahasia utama, seperti kebencian terdalam, 
rasa sakit terdalam, masa lalu yang paling tak tertahankan, 
dan luka paling berdarah, dikunci dengan kuat oleh mereka, 
menambahkan lapisan perlindungan. 


Sangat mudah bagi paranormal untuk membaca kehidupan 
orang biasa, tetapi untuk mengungkapkan rahasia mereka, 
mereka harus membuka brankas batin mereka untuk 
mengekspos hal-hal yang paling berharga. Beberapa 
paranormal akan mencoba menemukan kunci atau kata 
sandi brankas, sementara beberapa paranormal akan 
menghancurkan kotak dengan kekerasan, menjarah orang 
ini seperti perampok. 


Membuka kunci dan menghancurkan kotak secara harfiah 
cukup untuk memahami kesulitan dari kedua metode ini. 


Tetapi ketika mereka bertemu dengan jenis yang sama, 
tujuan yang sama perlu dicapai dengan cara yang sama 


sekali berbeda. Ini bukan lagi masalah membuka dan 
menghancurkan kotak, tetapi duel antara dua jiwa. Jika 
Anda ingin merebut peti harta karun saya, Anda harus 
bertarung dengan saya. Pertempuran semacam ini sunyi, 
tidak terlihat dan tanpa jejak, tetapi lebih sengit daripada 
pedang sungguhan, senjata, kepalan daging, dan percikan 
darah. 


Cedera fisik dapat dipulihkan cepat atau lambat, tetapi 
cedera jiwa dapat memengaruhi kehidupan mereka. Media 
psikis yang berkultivasi ke tingkat tinggi dapat menemukan 
cara untuk memperbaiki jiwa, tetapi lebih banyak medium 
psikis hanya dapat menyaksikan jiwa mereka menghilang 
dari hari ke hari. Proses ini jauh lebih mengerikan daripada 
kematian, dan apa yang Jiwa Fei San wakili, bahkan orang 
awam pun bisa bayangkan. 


Jadi, "Perang Media Spiritual" yang diusulkan oleh Zhang 
Yang, diterjemahkan sebagai-Anda saling bunuh! 


Ini adalah permintaan yang sangat konyol dan sangat 
kejam, tetapi dengan akumulasi 10 juta uang tunai, 
permintaan semacam itu mengungkapkan godaan yang tak 
tertandingi. Salah satu paranormal dengan cepat bergerak, 
menyapu bundel uang kertas dengan mata serakah, dan 
menyapu wajah orang-orang yang sama. 


Fangallo berdiri dengan santai, matanya sedikit menunduk, 
dia tidak melihat siapa pun, dan tentu saja dia tidak melihat 
uang itu. Dia tidak mengungkapkan pandangannya, dan 
Yuan Zhongzhou dan yang lainnya tidak mengungkapkan 
pendapat mereka. 


Ada keheningan canggung di tempat kejadian. 


Kepala He Jinglian bergerak, dan dia ingin melihat guru itu, 
tetapi dia dengan cepat mengusir pikirannya. Dia tidak bisa 


membiarkan siapa pun memperhatikan guru Brahma saat 
ini, karena dia dapat merasakan bahwa guru brahma 
sekarang sangat lemah. Jika semua orang berkelahi, orang 
terkuat yang asli dapat menjadi objek perburuan bersama 
semua orang, dan sebagai hasilnya, dia tidak berani berpikir 
! Ini memanfaatkan api! Sangat kejam! 


Meskipun Ahuo tidak memiliki kepekaan super seperti He 
Jinglian, dia bisa mencium aroma berdarah yang kuat dari 
Van Gogh, jadi dia juga tahu bahwa orang ini terluka parah 
ketika itu sangat lemah. 


Apa yang bisa mereka berdua rasakan, bagaimana mungkin 
Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya bodoh. Jadi mereka semua 
mengerti bahwa begitu mereka sepakat, mereka akan 
bekerja sama untuk menyelesaikan Van Gogh, dan masih 
belum diketahui kepada siapa 10 juta ini pada akhirnya 
akan jatuh ke dalam. Apakah mereka terus menjadi miskin 
dan makmur atau menjadi kaya dalam semalam tampaknya 
hanya ada dalam pikiran mereka. 


Tantangan seperti itu awalnya yang paling bermanfaat bagi 
Ding Puhang, kemampuannya lahir untuk mendeteksi 
rahasia orang lain. Sebagian besar brankas orang terbuka 
baginya, dan bahkan lebih banyak kunci jantung tidak 
berguna, termasuk paranormal yang kuat seperti Yuan 
Zhongzhou dan Zhu Xiya. 


Tetapi pada saat ini, dia cemberut dengan keringat dingin, 
tetapi dia harus berpura-pura tidak berawan dan berangin, 
karena dia tidak bisa memata-matai psikologi empat orang 
yang muncul secara tak dapat dijelaskan, dan tidak tahu 
tujuan sebenarnya. Lebih jauh, rahasia terbesarnya 
sebenarnya adalah kemampuannya. Selama orang luar tahu 
bahwa dia bisa membaca pikiran, maka akhiran seperti apa 
yang akan dia hadapi sudah dapat diramalkan. 


Apakah mungkin untuk melihat melalui pikiran dan pikiran 
orang lain dan menyeret rahasia yang paling tak terkatakan 
ke telapak tangan Anda? Secara alami sangat kuat! 
Kemampuan ini mengerikan! Ini juga sangat menakutkan! 
Bahkan tidak ditoleransi oleh dunia! Bayangkan bahwa 
ketika orang seperti itu muncul di sekitar Anda, ia selalu 
dapat melihat apa yang Anda pikirkan. Setiap pikiran kotor 
dan rahasia kotor Anda tidak dapat lepas dari matanya. 
Apakah Anda takut? 


Tidak ada yang tidak takut, karena semua orang akan 
memiliki rahasia yang tak terhitung. 


Orang-orang dengan ide-ide unik dan kebijaksanaan luar 
biasa jauh dari bidat, pembaca pikiran adalah bidat sejati. 
Ding Puhang berani menjamin bahwa begitu 
kemampuannya diketahui dunia luar, ia hanya akan 
menghadapi dua ujung: satu harus dipenjara dan digunakan 
seumur hidup, kemudian digiling untuk membunuh keledai, 
yang lain harus segera diberantas dan dihancurkan 
sepenuhnya! 


Dia 100% yakin bahwa Van Gogh tahu rahasia ini! Tidak, dia 
mungkin tahu rahasia semua orang! Pada awal rekaman 
program, ia seharusnya sudah melihat semua pemain! Dia 
tidak perlu bergabung dengan kekacauan semua orang 
sama sekali. Hanya pada saat ini, dia membuka mulutnya 
sedikit, dan dia bisa mengungkap rahasia semua orang! 


Apakah tebakan Ding Puhang benar? Ya, penilaiannya 
sangat akurat, dan Van Gogh benar-benar mengetahui 
rahasia semua roh: 


Kemampuan Yuan Zhongzhou adalah pendengaran yang 
luar biasa, dia seperti kelelawar, yang dapat menangkap 
informasi yang dia inginkan melalui berbagai band audio, 


termasuk bahkan tangisan jiwa orang lain. Sekarang dia 
sangat kuat, tetapi dia menutup matanya berkali-kali lebih 
kuat dari sekarang. Ditutup matanya, keluar dari belenggu 
daging, dia bisa membiarkan kesadarannya berjalan di 
antara alam Yin dan Yang, dan langsung menembus dan 
menghancurkan jiwa siapa pun. Dia memegang tangan dan 
menyembunyikan pembunuhnya yang paling mematikan, 
tetapi itu sama mudahnya untuk menghancurkannya, cukup 
dengan menghancurkan bel jiwanya sudah cukup. 


Zhu Xiya adalah seorang penyihir yang bisa merapal mantra 
untuk membunuh atau menyelamatkan orang, tetapi dia 
juga seorang guru Gu. Dia memiliki raja Gu di tubuhnya, 
yang selalu bisa membuatnya aman ketika dia terluka parah 
dan sekarat. Gali Gu ini dan beri makan kepada orang lain, 
bahkan jika orang itu sakit parah, ia dapat menyembuhkan 
secara instan. Dia adalah ramuan berjalan, dan rahasia ini 
cukup untuk mengubur hidupnya. 


Ahuo ada di sini untuk membalas dendam, dan itu 
berhasil.Tukang daging yang pernah mencuci darah 
desanya dihancurkan di kepala dengan pukulannya dan 
dibakar menjadi abu. Dia telah melanggar hukum, tetapi dia 
tidak takut. Ayah dan saudara-saudaranya dihibur oleh roh 
surga adalah apa yang benar-benar dia pedulikan, bahkan 
jika dia kemungkinan akan menanggung hukuman penjara 
puluhan tahun atau bahkan hukuman mati untuk ini. 


Kemampuan He Jinglian adalah synaesthesia. Ketika dia 
menyentuh seseorang atau sinar jiwa yang mati, semua 
perasaannya akan disinkronkan satu sama lain, dan 
kemudian mengetahui hal yang paling menyakitkan atau 
rahasia paling tak tertahankan yang pernah mereka alami. 
Dia dapat menerima pikiran dan perasaan siapa pun tanpa 
pandang buluJika dia berlatih dengan baik dan memberikan 
kekuatan 100%, dia juga dapat menyinkronkan dan 


mengasimilasi pikiran dan perasaan orang-orang ini dengan 
dirinya sendiri. 


Sekarang dia hanyalah cacing miskin yang akan 
dipengaruhi oleh emosi orang lain setiap saat, tetapi jika dia 
belajar untuk membalikkan kendali, dia akan menjadi roh 
yang mahakuasa, dan kemudian dengan mudah memimpin 
pikiran dan jiwa siapa pun dan menggantikannya. 
Kemampuannya sangat mirip dengan tiga mantra terlarang 
di zaman kuno, baik merebut, boneka, dan demensia! Jika 
dia dibimbing dan dibiarkan tumbuh cukup, dia dapat 
dengan mudah membuat siapa pun menjadi bonekanya 
sendiri, dan dia adalah senjata berjalan! 


Kemampuan Ding Puhang dapat disimpulkan hanya dalam 
dua kata - membaca pikiran, tetapi juga yang paling tidak 
ditoleransi oleh dunia. 


Semua rahasia ini diketahui Van Gogh, tetapi ini bukan hasil 
dari induksi aktifnya, tetapi orang-orang ini melepaskan 
kesadaran dan pikiran spiritual mereka sendiri ketika 
mereka merasakan orang lain, dan dia ditangkap. Tetapi dia 
tidak pernah menggunakan mulutnya, pada saat ini, 
kelopak matanya sedikit tertutup, dan dia tetap diam. 


Dia tidak berbicara, Yuan Zhongzhou dan yang lainnya tidak 
berbicara, paranormal yang tersisa berbicara dengan 
bersemangat: "Saya akan menantang dulu! Saya bisa 
merasakan rahasia mereka!" Dia melompat keluar saat dia 
berbicara. Keenam orang itu terus gemetaran di depan 
mereka, berbalik dan merasakan. 


Namun, Van Gogh hanya membungkus medan magnet itu 
dengan erat dan membungkus dirinya dengan erat, dan 
orang ini tidak dapat merasakan apa-apa. Pikiran dan 


medan magnetnya tidak cukup kuat untuk bertabrakan 
dengan Van Gogh, bahkan jika ia memiliki Sangat lemah. 


Paranormal telah di depan Van Gogh untuk waktu yang 
lama, dan sedang memikirkan beberapa kata, Zhang Yang 
tersenyum dan mengingatkan: "Ketika kita mengatakan 
jawabannya nanti, kita akan mengenakan pendeteksi 
kebohongan untukmu. Jika kamu mengatakan itu Setengah 
bohong, uang itu tidak akan menjadi bagianmu. Entah 
mengatakan yang sebenarnya atau tidak, orang yang 
mengatakan kebohongan tidak akan mendapatkan apa-apa. 


Paranormal ini hanya bisa diam dengan linglung dan 
berjalan menuju Yuanzhongzhou. 


Begitu mata Yuan Zhongzhou tertutup, jiwa itu langsung 
disembunyikan, seolah-olah hanya menyisakan tubuh 
kosong. Pria itu merasakan untuk waktu yang lama, dan dia 
tidak mendapatkan apa-apa selain keringat di kepalanya. 
Dia berjalan menuju Zhu Xiya, dan Gu Gu di tubuh Zhu Xiya 
berteriak bahwa tidak ada yang bisa mendengar. 


"Ah! Rasanya sakit!" Paranormal itu berjongkok memegangi 
kepalanya, bernapas beberapa saat sebelum melambat. Dia 
segera melarikan diri dari Zhu Xiya dan berlari ke A Huo dan 
He Jinglian. Ah Huo menatapnya dengan ganas, mengunci 
hatinya dengan kuat dengan tekad yang kuat, dan pria itu 
masih tidak merasakan apa-apa. Dia Jinglian sangat takut 
dan sangat berbahaya, tetapi karena sok ini, pikirannya 
seperti berantakan, terjerat dan dipelintir, membuat orang 
tidak dapat memahami poin yang berarti sama sekali. 


Paranormal ini menatapnya untuk waktu yang lama, dan 
kesadaran dan pikiran mentalnya berlari liar di luar 
tubuhnya, seolah-olah banyak berpikir, tetapi sebenarnya 


tidak memikirkan apa pun. Kepala lelaki yang sudah sakit 
itu tertegun olehnya, dan dia harus melepaskan kesemek 
lembut yang terlihat bagus. 


Dia akhirnya berjalan di depan Ding Puhang, Ding Puhang 
tersenyum santai dengan tangannya di lengannya, tetapi 
sebenarnya punggungnya dingin dan berkeringat. Dia tahu 
latar belakangnya, kecuali membaca, dia hampir tidak 
berbeda dari orang biasa, dan dia tidak tahu bagaimana 
cara memanipulasi medan magnet untuk melindungi dirinya 
sendiri. Jika pria ini membuka hatinya dengan kekerasan, 
dia tidak akan memiliki ruang untuk melawan. 


Kali ini benar-benar ditanam! Ding Puhang mengaku dengan 
menyesal. 


Dan paranormal tiba-tiba berteriak, "Sepertinya aku 
merasakan! Apa rahasianya? Apa itu? Segera, begitu cepat, 
aku akan merasakannya!" 


Jiwa Ding Puhang berjuang dan berteriak, tetapi di 
permukaan ia masih tersenyum ringan, seolah mencibir 
kata-kata orang itu. Dia tidak tahu apa yang memotivasi dia 
untuk tidak jatuh, mungkin itu tidak termotivasi sama 
sekali, tetapi terlalu besar rasa takut bahwa tubuhnya 
secara spontan memasuki keadaan stagnasi, yang 
merupakan cara paling primitif dari perlindungan diri 
manusia. . 


Ada banyak jenis pikiran di benaknya, dan setiap pikiran 
dipenuhi dengan dua kata-putus asa! 


Namun, pada saat ini, medan magnet lembut menyebar 
dengan tenang, membungkus Ding Puhang yang 
tampaknya kuat, tetapi rapuh dan tak berdaya, dan napas 
yang menenangkan menembus ke dalam pori-porinya, 
sehingga tubuhnya yang hampir gemetar dengan cepat 


pulih Tenang. Ketenangan dan ketenangan yang tertahan 
dalam medan magnet ini begitu akrab sehingga Ding 
Puhang tanpa sadar menggerakkan kepalanya dan ingin 
melihat Vanguard, tetapi ia dengan cepat menahan diri. 


Pada saat yang sama, induksi psikis itu terputus, wajahnya 
tanpa sadar berteriak, "Bagaimana bisa, bagaimana jiwamu 
tiba-tiba menghilang! Tidak mungkin! Apa yang kamu 
lakukan?" Dia meletakkan gantung Tangannya, matanya 
bergetar, dan bibirnya menggeliat, seolah-olah dia telah 
bertemu musuh. Dia berpikir bahwa kekuatan Ding Puhang 
telah melampaui batas kebebasan Shennian, dan dia hanya 
sengaja bermain dengan dirinya sendiri. Jika Ding Puhang 
mengambil keuntungan dari kesempatan ini untuk melawan 
Ge, jiwanya pasti akan terpukul. Jadi, bagaimana mungkin 
dia tidak takut? 


Paranormal ini akhirnya tahu bahwa dia bermain api, apa 
lagi selain “tx? Otaknya sangat ketakutan hingga kakinya 
lunak, dan tiba-tiba ia jatuh ke tanah. 


Pada saat yang sama, Ding Puhang hampir berlutut dan 
berlutut. Dia selalu tahu bahwa dia adalah bid'ah, tikus di 
selokan, parasit yang menembus ke dalam hati orang lain 
yang busuk untuk mengisap darah nanah dan mencari 
nafkah! Begitu rahasianya terekspos ke siang hari bolong, 
akhir hidupnya akan sangat tragis! Tetapi dia tidak pernah 
berharap bahwa Van Gogh akan menyelamatkan dirinya 
sendiri. Ketika dia terbungkus dalam napas hangat dari 
pihak lain, dia hampir menangis! 


Tidak heran Ahuo dan HeJinglian sangat suka bersamanya. 
Tidak heran Yuan Zhongzhou dan Zhu Xiya tidak peduli 
pada siapa pun. Mereka hanya menghormati dan 
menghormatinya. Karena dia layak, dia telah benar-benar 
mencapai tingkat kehidupan tertentu! 


Ding Puhang sangat tersentuh sehingga dia menangis, 
tetapi dia tersenyum semakin curiga. Dengan dukungan 
Tuan Fan, dia secara alami tidak akan menunjukkan 
kepengecutan. 


Paranormal, bingung oleh uang, tidak merasakan apa-apa, 
dan hampir terganggu. Pada saat ini, dia lumpuh di tanah 
dan meluruskan rambutnya kesakitan, tetapi matanya rakus 
keserakahan pada uang kertas seratus dolar. 


Zhang Yang sangat jijik dengan sikapnya, dan dia 
menunjukkan itu di wajahnya. Dia tidak bergerak ketika dia 
melihat orang lain, jadi dia mengetuk meja dan berkata, 
"Mengapa kamu tidak bertarung? Apakah terlalu banyak 
uang? Tidak masalah, aku akan memberimu sedikit 
rangsangan lagi!" Dia bertepuk tangan, dan sekelompok 
personel keamanan membawa sepuluh kotak lagi, dan 
keripik dua kali lipat dalam sekejap. 


Seperti biasa, Ding Puhang telah tergoda, tetapi sekarang, 
dia berpikir Zhang Yang agak konyol. Uang mungkin dapat 
membeli siapa pun, tetapi sama sekali tidak mungkin untuk 
membeli Mr. Fan. Jika dia benar-benar mencintai uang, 
apakah dia menginginkan sesuatu dalam kekuatannya? 
Justru karena inilah dia sekarang berdiri di sini dengan 
ketenangan pikiran. Rasanya sangat menyenangkan 
memiliki orang yang dapat dipercaya! 


Van Gogh benar-benar tidak tergerak, bahkan tidak 
menyentuh kelopak matanya. Yuan Zhongzhou dan Zhu 
Xiya memejamkan mata dan meneriakkan tulisan suci, yang 
sama-sama tidak tergerak. He Jinglian dan A Huo 
memandangi uang kertas dengan mata yang berkedip, 
tetapi murid itu hanya terkejut "Wow, ini pertama kalinya 
aku melihat begitu banyak uang", tetapi sama sekali tidak 
ada keserakahan. 


Zhang Yang, yang tersenyum arogan dan jahat, melihat 
bahwa orang-orang ini masih tidak menanggapi, dan 
kepuasan diri serta kemenangan di wajah akhirnya pecah. 
Dia menggertakkan giginya dan berteriak, "Tambahkan lagi 
padaku, plus!" 


Tiga puluh kotak lagi dibawa masuk, dan beberapa orang 
mengeluarkan setumpuk uang kertas dan menumpuknya di 
tumpukan untuk membentuk dinding merah terang. 
Wewangian kaya yang unik untuk uang menyebar di ruang 
rekaman, dan warna-warna merah dan penuh warna 
menyilaukan mata semua orang, dan dinding yang terdiri 
dari 50 juta uang tunai adalah pemandangan yang 
spektakuler dengan dampak visual yang hebat! 


Bahkan Song Wenneng, yang berasal dari latar belakang 
yang kaya, tidak bisa menahan diri untuk tidak gemetaran, 
apalagi menyebutkannya. Ini adalah uang tunai 50 juta! 
Lima puluh juta yuan dapat diambil hanya dengan beberapa 
kata. Siapa yang tidak ingin melakukan ini? Ketika staf 
berpikir bahwa tawar menawar sudah cukup, media spiritual 
ini pasti akan memulai pertempuran kacau, tetapi Van Gogh 
melirik Zhang Yang dan berkata dengan ringan: "Saya 
menolak." 


"Guru Fan, Anda telah menang! Anda memikirkannya lagi!" 
Song Wenneng bahkan lebih cemas daripada orang yang 
bersangkutan, dan tanpa sadar telah berteriak keras. 


Tetapi Van Gogh hanya melambaikan tangannya dan 
menunjukkan pilihannya dengan sikap yang sangat damai. 
Rahasia yang dapat membahayakan nyawa orang baik dan 
tidak boleh diekspos akan selalu menjadi rahasia ketika 
mereka tiba. 


"Oke, tidak apa-apa jika Anda tidak berpartisipasi. 
Bagaimana dengan Anda? Orang-orang yang tidak 
berpartisipasi juga bisa menjadi tujuan Anda. Lima dari 
Anda, salah satu dari mereka, apakah tidak mudah untuk 
menang?" Zhang Yang mulai mengipasi api dan 
memprovokasi alienasi. Dia suka menonton orang-orang ini 
saling bunuh, terutama menonton adegan di mana Vangallo 
dikejar dan didorong ke dalam keputusasaan, yang lebih 
menarik daripada tangannya sendiri! 


Namun, Yuan Zhongzhou mengangkat kelopak matanya dan 
berkata, "Saya menolak." 


"Aku menolak." Zhu Xiya menyeringai. 


"Kami tidak akan berpartisipasi!" A Huo dan He Jinglian 
berkata serempak. 


Ding Puhang menggelengkan kepalanya dan mencibir: 
"Saya juga menolak. Jangan katakan 50 juta, Anda hanya 
memberi saya 500 juta, dan saya tidak akan melakukan hal 
seperti itu. Sungguh suatu tantangan, Anda bermain 
monyet!" Pandangannya tentang kehidupan dan nilai-nilai 
telah mengalami perubahan yang luar biasa, dan tiba-tiba ia 
merasa bahwa uang kertas merah terang ini tampaknya 
kurang penting. 


Namun, Zhang Yang membuka mulutnya dan tersenyum 
jahat: "Sangat disesalkan untuk memberitahu Anda bahwa 
penolakan tidak diperbolehkan. Mulai hari ini, saya adalah 
direktur utama acara ini." 


Psychic Chapter 165: 


Pernyataan Zhang Yang menyebabkan rebound besar di 
Song Nuan. Dia menghancurkan notebook di tangannya dan 
bertanya, "Apa yang baru saja Anda katakan, direktur utama 


acara ini adalah saya Song Nuan, kapan Anda menjadi 
Anda?" 


Zhang Yang melambaikan tangannya dengan senyum: 
"Kenapa, Direktur Lagu, belumkah kamu menerima 
pemberitahuan itu? Lalu tunggu sebentar, dan kamu akan 
dipanggil segera." 


Penatua yang sedang bersandar di sofa menginjak tongkat 
di tangannya dan berkata perlahan, "Xiao Song, ini juga 
keputusan panggung, jangan Anda memiliki pendapat. Kami 
tahu bahwa Anda adalah yang terbesar dalam pertunjukan 
ini. Berjasa, itu bisa bergantung pada pengetahuan dan 
sarana operasional Anda. Anda adalah orang yang sangat 
cakap, tidak peduli apa kolom yang Anda ambil, Anda dapat 
melakukan pekerjaan dengan baik, kami sangat percaya diri 
pada Anda, dan kami sangat menghargainya, jadi 
persiapkan Tune Anda untuk menjadi tuan rumah acara lain, 
apa namanya? 


Wan Lao memandangi wanita muda yang duduk di 
sampingnya. Wanita itu membisikkan bisikan lembut ke 
telinganya: "Ini disebut" Hua Guo Da Ren Xiu "", Sifatnya 
mirip dengan pertunjukan ini, dan juga pertunjukan 
kompetitif dengan amatir. " 


"Ya, ya," Taren Show ", hak cipta masih dibeli dari luar 
negeri, saya mendengar bahwa peringkatnya sangat panas 
ketika di luar negeri. Xiao Song, apakah ini titik awal yang 
cukup tinggi? Platform masih menghargai Anda Anda dapat 
yakin bahwa setelah Yang Yang mengambil alih pertunjukan 
ini, semuanya masih akan difilmkan sesuai dengan konten 
yang Anda tentukan sebelumnya. Tidak ada perubahan 
besar yang akan dilakukan. Pertunjukan ini masih akan 
menjadi hasil kerja keras Anda. " 


Tidak peduli betapa indahnya Wan Wan berkata, Song 
Wennuan tidak bingung. Dia melakukannya sedikit demi 
sedikit dari "Wonderful World", dan dia juga menyaksikan 
peringkat yang lebih tinggi dan lebih tinggi. "Human Show" 
adalah hak cipta yang dibeli di luar negeri. Format 
programnya sudah sangat matang, dan pemirsa telah 
menerima formulir ini. Pekerjaan yang dapat ia lakukan 
sangat terbatas. 


Mungkin agak rumit untuk mengatakan ini. Analogi kasar 
lainnya adalah: "Dunia Orang Aneh" adalah anak Song 
Wenwen sendiri, dan "Pertunjukan Bakat" adalah anak dari 
keluarga orang lain. Apakah itu sama dengan keluarga 
orang lain? Bagaimana mungkin orang-orang ini memiliki 
wajah untuk membuatnya melepaskan anak-anaknya dan 
berbalik untuk mengadopsi anak-anak orang lain! Terlalu 
tak tahu malu! 


Namun, tidak menunggunya meledak, ponselnya benar- 
benar berdering, itu adalah direktur stasiun, dan telepon 
harus dijawab. 


Song Nuan berdiri kaku untuk beberapa saat sebelum 
mengambil langkah berat untuk keluar, melirik Meng 
Zhong, dan kemudian saling melirik, dan kemudian dia 
melihat kemarahan dan ketidakberdayaan pada murid- 
muridnya. Bahkan Menteri Meng yang berkekuatan tinggi 
tampaknya tidak memiliki cara untuk mengambil Zhang 
Yang. Bisakah mata pria ini terbuka ke langit? Mengapa 
mereka keluarga Zhang? 


Beberapa menit kemudian, Song Nuan berjalan ke ruang 
rekaman lagi, dan wajahnya yang cerah menjadi abu-abu. 
Pada akhirnya, dia masih gagal mendapatkan kekuasaan. 
Keburukan realitas sering membuatnya marah, tetapi 
membuatnya tidak berdaya. Orang yang hidup di dunia 


akan menghadapi banyak kemunduran dan pukulan. Ketika 
perjuangan tidak berguna, tampaknya hanya ada kesabaran 
tanpa akhir. 


Dia mengepalkan tinjunya dan berusaha menekan 
kebencian batinnya, tetapi Zhang Yang bahkan tidak 
memberinya kilau di matanya, menatap langsung ke 
Vanguard, dan bertanya lagi, "Bagaimana keadaanmu?" 


Van Gaal secara alami tak terkalahkan, dan tidak ada yang 
bisa mengguncang pilihan dan keputusannya. Namun, 
bibirnya hanya sedikit gemetar, dan sebuah tangan besar 
memegang pergelangan tangannya, mengocoknya dengan 
lembut. 


Bibir tipis Fangallo tertutup lagi, dan dia tahu bahwa Dr. 
Song ingin mengatakan sesuatu. 


Song Rui melepaskan pemuda itu dan dengan tenang 
berkata: "Tuan Zhang, saya adalah investor terbesar dalam 
pertunjukan ini. Anda juga tahu hubungan saya dengan 
Song Wennuan. Karena Anda membatalkan jabatan 
direkturnya, saya tidak punya pilihan selain untuk Mundur 
dari pertunjukan. " 


Zhang Yang mengira dia mengancam dirinya sendiri, tetapi 
ketika dia tertawa dengan jijik, "Ya, Anda menarik, berapa 
banyak yang Anda investasikan? Saya mengembalikannya. 
Siapa urusan hukum? Masalah hukum? Masalah hukum?" 
Dia seperti mengendarai anjing Umumnya berteriak. 


Urusan hukum harus berdiri, dan ekspresinya terlalu marah 
untuk mengatakan, "Tuan Zhang, saya urusan hukum." 
Orang ini benar-benar orang besar di Beijing, dan gayanya 
terlalu sombong! 


"Di mana perjanjian investasinya, Anda menemukannya 
untuk saya, saya akan mengembalikan uang kepadanya, 
Anda segera menyusun perjanjian divestasi, biarkan dia 
keluar secepat mungkin!" Zhang Yang menendang 
setumpuk uang kertas tinggi dan duduk Di separuh sisa 
tumpukan tagihan, dia memiringkan kakinya dan 
bersenandung, tanpa rasa takut. Dia mencoba menunjukkan 
otoritasnya dengan gerakan sewenang-wenang, dan dia 
juga mengatakan kepada Song Rui diam-diam bahwa uang 
kecilmu Lao Tzu bahkan tidak akan memandang rendahnya, 
dan bahwa Lao Tzu punya lebih banyak uang untuk duduk 
di kursi! 


Melihat posturnya, Wanlao tidak hanya tidak berhenti, tetapi 
malah mengangguk dengan ujung jarinya, tanpa daya 
manja dan berkata "kamu". Ini adalah sikap penghubung 
yang akan ditunjukkan para tetua kepada para junior yang 
sangat disayanginya, sehingga dapat dilihat bahwa 
hubungan antara orang tua dan keluarga Zhang itu tidak 
sederhana. 


Wanita muda itu menutupi selimut tipis di kaki kurus pria 
tua itu, dan tampaknya merawatnya dengan sangat hati- 
hati, tetapi sepasang mata yang cantik sering memandangi 
Zhang Yang, seolah-olah dia telah terpikat oleh 
kecerobohannya naik turun. 


Zhang Yang juga datang ke tempat kejadian, dan 
tampaknya hanya orang biasa, tetapi ia memiliki kekuatan 
yang lebih merusak daripada Shen Tu, karena ia telah 
menguasai dua kekuatan paling kuat di dunia, satu adalah 
uang dan yang lainnya adalah kekuatan. 


Meng Zhong menghela napas dalam diam, dan tidak ada 
yang tahu betapa memalukannya dia berdiri di sini. Dia 
adalah orang yang awalnya menganjurkan pembuatan film 


program ini, dan sekarang dia juga yang membuat program 
menjadi masalah. Dalam menghadapi pertanyaan yang 
sering dilontarkan Song Nuan, dia agak tidak berwajah. 


Urusan hukum dengan cepat membawa kontrak yang 
relevan, Zhang Yang membalik dengan santai, dan 
hidungnya mengeluarkan ejekan menghina: "Hanya 
delapan juta, Anda juga layak untuk berperang melawan 
saya di sini? Saya memberi Anda 10 juta, dan Anda segera 
keluar. ." 


"Sepuluh juta? Apakah akan sedikit kurang? Saya ingin 20 
juta. Program ini sangat panas sekarang. Jika saya 
mentransfer saham, lebih banyak orang bersedia membayar 
harga yang lebih tinggi. Presiden Zhang dulu sangat keras, 
Saya tidak berharap itu menjadi sama ketika saya 
menembaknya. Itu karena saya menatap Presiden Zhang. 
"Song Rui menggelitik sudut bibirnya, wajahnya penuh 
penghinaan. 


Otot-otot Zhang Yang di pipinya menegang sesaat, dan dia 
tampak jengkel. Setelah menyelesaikan jari-jarinya, dia 
berkata, "Oke, beri dia 20 juta!" Jadi beberapa menit 
kemudian, dua puluh kotak logam ditempatkan di kaki Song 
Rui. Dia tidak melihatnya, dia hanya mengangguk pada 
Vangallo, dan memberi isyarat bahwa dia memiliki sesuatu 
untuk dikatakan sekarang. 


Fangallo berkata dengan cepat, "Aku ingin keluar dari 
pertunjukan ini." 


Kata-katanya sepertinya membuka katup, dan Yuan 
Zhongzhou, yang sangat tidak puas dengan sikap dan 
karakter Zhang Yang, segera menindaklanjuti: "Saya tidak 
akan menembak." 


Zhu Xiya: "Saya berhenti." 


A Huo dan He Jinglian berbicara lagi serentak: "Kami tidak 
menembak." 


"Semua orang tidak bermain lagi, apa artinya aku sendirian. 
Aku juga berhenti." Ding Puhang tersenyum dengan senyum 
di wajahnya, tetapi berteriak dengan semangat di dalam 
hatinya: Hebat! Terima kasih Tuhan! Pertunjukan hantu ini 
akhirnya memberi saya alasan untuk keluarnya Chia Tai 
yang cerah. Ibuku akan takut mati oleh monster-monster ini! 
Tidak, tidak, Guru Vatikan sama sekali bukan monster. Guru 
Vatikan adalah seorang peri, seorang Bodhisattva yang 
hidup yang menyelamatkan penderitaan dan kesulitan. 


Satu-satunya paranormal yang tersisa memandang 
berkeliling dan bertanya dengan harapan: "Jika mereka 
semua berhenti secara otomatis, maka saya adalah juara 
yang logis? Dapatkah saya mengambil uang itu?" 


"Ambil kepala ibumu!" Ekspresi nakal Zhang Yang benar- 
benar pecah dan berkata: "Anda di sini sebagai mulut pasar 
makanan, datang dan pergi seperti yang Anda inginkan? 
Jangan lupa, Anda semua menandatangani kontrak! Urusan 
hukum, Berapa kehilangan mereka jika mereka berhenti 
tanpa izin? " 


Urusan hukum berbisik: "Dua juta akan hilang." 
"Dua juta? Begitu kecil?" Zhang Yang membeku. 


Urusan hukum mengeluarkan kontrak untuk menjelaskan: 
"Mereka memiliki biaya penampilan lebih sedikit, sehingga 
mereka kehilangan lebih sedikit." 


Zhang Yang baru saja memandang Yuan Zhongzhou dan 
yang lainnya, dan mendapati bahwa mereka berpakaian 
sangat polos, dan wajah mereka penuh dengan tanda-tanda 
perubahan atau kesulitan. Mereka benar-benar menyeringai 


tanpa rasa takut: "Pernahkah Anda mendengar? Jika Anda 
ingin pergi, Anda harus membayar dua juta Kerusakan yang 
dilikuidasi. Siapa pun yang mengeluarkan uang itu akan 
dapat pergi. Jika Anda tidak dapat melakukannya, Anda 
harus tetap bersama saya. Apa yang saya izinkan Anda 
lakukan, Anda tidak berhak menolak! " 


Setelah mengucapkan kata-kata ini, hati Zhang Yang 
dipenuhi dengan euforia, karena orang yang dia ingin 
tangani telah melarikan diri. Dua juta tidak terlalu banyak 
untuk Vanguard, dan dia mampu membelinya, bahkan jika 
dia tidak bisa. Sejak saat itu, anak Zhao Wenyan bersedia 
membantunya. Tetapi hantu-hantu malang ini tidak sama, 
mereka adalah biksu pertapa yang tidak memiliki benda 
panjang, atau mereka adalah penduduk desa dari kota-kota 
perbatasan. Selain terus menembak, mereka tidak punya 
pilihan lain. Hanya melarikan diri, cukup untuk membawa 
orang-orang ini pergi. 


Benar saja, Yuan Zhongzhou dan yang lainnya menjadi 
sangat bermartabat setelah mendengar kata-kata 
ini.Bahkan Ding Puhang, yang menggambarkan dirinya 
sebagai pengusaha muda, memiliki kurang dari satu juta 
deposito. Tanpa uang, tak satu pun dari mereka bisa pergi. 
Masyarakat modern memiliki aturan sendiri untuk 
membatasi kata-kata dan perbuatan manusia, dan semua 
paranormal telah keluar dari masyarakat terlalu lama dan 
tidak mengerti gameplay dan aturan sama sekali. 


Song Rui berkata dengan terkekeh pada saat ini: "Saya bisa 
meminjamkan uang kepada Anda, Anda bisa memberi saya 
Catatan debit." Dia tahu bahwa orang-orang ini tidak akan 
mempercayai dirinya sendiri, jadi dia menatap Vanguard 
dan mengisyaratkan: "Aku tahu kamu kekurangan uang. 
Apakah kamu ingin dua juta? Jika kamu mau, kamu bisa 
mengambilnya sekarang." 


Tanpa lebih banyak bahasa, Van Gogh sudah mengerti apa 
yang dia maksud, dan mengangguk dengan gembira: "Oke, 
kalau begitu terima kasih, Dr. Song." Staf di sebelahnya 
meminta selembar kertas kosong, di tempat slip pinjaman 
diambil dari kotak Di sini butuh dua juta. 


Dia dapat dianggap sebagai pemimpin dan tokoh jiwa 
paranormal ini. Karena dia telah menunjukkan 
kepercayaannya pada Song Rui, orang lain secara alami 
akan bergerak. Dalam kelompok kecil, perilaku pemimpin 
memainkan peran kepemimpinan yang tidak terbayangkan, 
terutama pemimpin spiritual. 


Song Rui dapat memprediksi pilihan selanjutnya dari orang- 
orang ini tanpa paranormal. 


Benar saja, A Huo, yang sangat jijik dengan Zhang Yang, 
mengangkat tangannya tanpa berpikir: "Dr. Song, bisakah 
Anda meminjamkan dua juta? Saya juga akan meminjamkan 
Anda pinjaman." He Jinglian hanya berbicara, dan He 
Jinglian berbicara dengan takut-takut. : "Song, Dr. Song, 
saya juga meminjam dua juta dari Anda, dan saya akan 
bekerja keras untuk menghasilkan uang kembali kepada 
Anda." 


"Tentu saja, siapa lagi yang perlu meminjamnya? Dengan 
popularitas dan popularitas Anda saat ini, seharusnya 
mudah untuk menghasilkan uang di luar. Dua juta yuan 
mungkin hanya hadiah bagi Anda untuk menerima bisnis 
tunggal." Song Rui tertawa dan mengipasi api. 


Jadi Ding Puhang juga berbicara, Yuan Zhongzhou dan Zhu 
Xiya perlahan mengangkat tangan mereka, pandangan 
santai di mata mereka. Mereka lebih suka berhutang banyak 
pada Dr. Song daripada tetap dalam kelompok program 
yang tidak dikenal ini. Kebebasan lebih penting daripada 


uang. Apakah jawabannya layak dikatakan? Bagi para 
praktisi, lebih baik mati daripada bebas. 


Uang tunai dua puluh juta yuan dengan cepat dipinjamkan 
dari dua belas juta. Song Rui melipat surat pinjaman Van 
Gogh dengan rapi dan menyembunyikannya di saku depan 
jas dengan saputangan dekoratif. Sekarang ia memiliki 8 
juta uang tunai yang tersisa, tidak lebih atau kurang dari 
apa yang ia investasikan, dan pertunjukan ini tanpa pemain- 
pemain terbaik akhirnya akan menjadi umpan meriam. 


Penonton mengikuti pertunjukan untuk melihat banyak 
orang aneh dan keajaiban, dan juga menginvestasikan 
banyak emosi, tetapi juga memiliki pemain favorit mereka, 
dan mendukung mereka melalui banyak saluran. Jika semua 
pemain ini tiba-tiba menghilang, dan diganti dengan orang- 
orang yang tidak bisa dijelaskan, dapatkah penonton 
menerimanya? Jawaban atas pertanyaan ini bahkan 
diketahui oleh para idiot. 


Song Rui mengangguk pada Zhang Yangluo, tersenyum 
ringan, dan Fangallo sudah menyerahkan dua juta itu untuk 
urusan hukum, dengan sopan bertanya: "Bisakah saya 
membatalkan kontrak?" 


"Ya, ya." Pihak hukum mengangguk tanpa sadar. 


Zhang Yang, yang masih sombong beberapa menit yang 
lalu, sangat marah sehingga wajahnya biru, dan dia 
menggigit giginya dan mengeluarkan kalimat: "Song Rui, 
kau bercinta denganku! Halo, kau sangat baik!" Dia 
menggunakan Mengangguk hidung Song Rui dengan 
jarinya, dia menatap mata merah dengan mata merah, dan 
berkata dengan tegas, "Mereka adalah penghentian kolektif, 
itu tidak diizinkan oleh hukum! Mereka tidak bisa pergi!" 


Urusan hukum menghapus keringat dingin di dahi dan 
menjawab dengan gemetar: "Zhang, mereka 
menandatangani kontrak pribadi, dan mereka bisa pergi 
selama mereka telah membayar penalti. Kami tidak 
memperhitungkan fakta bahwa semua orang akan pergi 
bersama, jadi kami tidak melakukan ini Perjanjian. Anda 
lihat, semua kontrak ada di sini. " 


Begitu urusan hukum menyerahkan folder, Zhang Yang 
terbang di satu tangan, kertas putih berkibar di 
sekelilingnya, dilapisi tumpukan uang kertas merah terang, 
kontras warnanya sangat kuat, tapi juga penuh ironi. Dia 
datang untuk memamerkan kekuatannya, dan dia juga 
datang untuk bermain monyet untuk menemukan 
kebahagiaan, tetapi diharapkan bahwa orang terburuk yang 
akan dimainkan adalah dirinya sendiri. 


Wajahnya tidak pernah seburuk itu, dan kekejaman di 
matanya telah menyebar dari matanya seperti kegilaan, 
menyapu ke arah Song Rui. Gelombang kemarahan 
membakar kewarasannya, menyebabkan dia mengeluarkan 
pistolnya dan mengarahkannya ke kepala Song Rui. Setelah 
menjalani separuh hidupnya, ini adalah hari yang paling 
memalukan dan memalukannya! 


Song Rui tidak bermaksud menghindar sama sekali, tetapi 
Van Gaal sudah menyeretnya ke belakang, dan dengan 
cepat memperluas medan magnet. 


Meng Zhong melangkah maju untuk memblokir lubang 
tembak dan berkata dengan dingin, "Jangan lupa apa yang 
kita lakukan hari ini!" 


Wan Lao tidak berharap bahwa program yang baik akan 
jatuh ke dalam disintegrasi, dan dengan cepat berdiri 
dengan gemetar untuk berdiri di sekeliling: "Lupakan Yang 


Yang, lepaskan mereka, Anda menambah jumlah bonus, dan 
merekrut sekelompok orang." Ini adalah pemikiran birokrasi 
yang khas, berpikir bahwa semua hal dapat diselesaikan 
selama cukup uang diberikan dan digantikan oleh 
sekelompok orang yang patuh. 


Tetapi Zhang Yang tahu bahwa ini tidak terjadi. Begitu 
Vangallo pergi, pertunjukan itu akan mati. Dia tidak 
memancing untuk apa pun hari ini, dan dia kehilangan 
wajahnya dan wajahnya! Dia selalu mendengar orang 
mengatakan bahwa Song Rui adalah karakter yang tidak 
dapat diprovokasi, tetapi tidak sampai hari ini dia mengerti 
seberapa jauh metode pihak lain dapat dilakukan. Pada awal 
dia meminta 20 juta, dia sudah merancang pengembangan 
tindak lanjut, kan? Ya, dia ingat pria ini! 


Zhang Yang perlahan memasukkan pistol kembali ke 
sarungnya dan menggertakkan giginya dengan enggan. 


Meng Zhong kemudian berbalik untuk melihat Van Gogh, 
dan tersenyum pahit: "Tuan Fan, sebenarnya, kami memiliki 
sesuatu untuk menemukan Anda hari ini, dapatkah Anda 
meminjam satu langkah untuk berbicara?" 


Fangallo melewatinya dan menatap Zhang Yang sambil 
tersenyum: "Jadi kamu di sini untuk memohon padaku, 
kan?" 


Wajah Zhang Yang langsung berubah dari hitam menjadi 
hitam, kecuali karena malu dan malu. 


Song Wenneng, yang masih berusaha muntah darah 
sebelumnya, tertawa terbahak-bahak. Sulit untuk 
memprovokasi guru dan sepupu Brahma. Sulit untuk 
berurusan dengan dua orang ini secara terpisah. Anda 
Zhang Yang juga memaksa mereka untuk bergabung. 
Bukankah itu kematian? 


Psychic Chapter 166: 


Meng Zhong benar-benar tidak pergi ke Three Treasures Hall, 
tetapi dia tidak menunjukkan niatnya. Dia hanya 
mengatakan bahwa Van Gogh akan pergi ke suatu tempat 
bersamanya. Ketika dia sampai di sana, dia akan memahami 
semuanya secara alami. 


Fangallo hanya duduk diam, tidak mengangguk atau 
menggelengkan kepalanya untuk menolak. Keheningannya 
membuat hati semua orang gelisah, dan Zhang Yang sangat 
marah sehingga dia menekan tangannya pada pegangan 
pistol beberapa kali, tetapi dia tidak berani 
mengeluarkannya. Tampaknya dia juga tahu sikap seperti 
apa yang pantas untuk meminta bantuan. 


Kedua belah pihak berada dalam jalan buntu, tetapi direktur 
platform yang pendek dan gemuk dengan terburu-buru 
berlari ke ruang rekaman, membuka mulutnya dan berkata: 
"Xiao Song, Xiao Song, saya baru saja mendengar bahwa 
semua pemain pertunjukan Anda telah dibatalkan. Apa yang 
terjadi? " 


"The World of Strange People" telah menjadi program yang 
paling populer karena pemenuhan berkelanjutan dari 
nubuat Tuhan oleh Van Gogh, dan itu memecahkan 3 ketika 
peringkatnya adalah yang tertinggi, dan ada banyak topik 
pada daftar pencarian panas di setiap masalah. Terus 
meningkat, sudah menjadi variety show yang fenomenal. 
Mereka yang telah melepaskan modal mereka sekarang 
menyesalinya, dan mereka mengejar direktur setiap hari 
untuk menanyakan apakah mereka dapat berpartisipasi 
dalam saham lagi. Pengiklan memanggilnya satu per satu, 
selama dia mengangguk, apalagi puluhan juta biaya 
sponsor, ratusan juta! 


Dia menganggap pertunjukan ini sebagai induk ayam yang 
akan bertelur emas dalam pertunjukan, dan dia benar-benar 
yang pertama memperhatikannya. Oleh karena itu, setelah 
Zhang Yang menyatakan keinginannya untuk menjadi 
direktur utama, dia setuju tanpa berpikir atau 
berpikir Dalam pandangannya, kemampuan Zhang Yang 
mungkin tidak sekuat Song Wenneng, tetapi koneksi dan 
sumber dayanya jelas lebih hangat daripada Song Yang. 
Jauh lebih tinggi dari itu, jika ia menggantikan Song Nuan, 
itu mungkin memiliki dampak tertentu pada program 
tersebut, tetapi ini jelas merupakan dampak positif. 


Kemudian, Pak Wan secara pribadi menelepon untuk peduli 
tentang proses perekaman program ini.Kepercayaan diri 
sutradara terhadap Zhang Yang bahkan lebih besar, 
sehingga ada adegan mengubah sutradara hari ini. Tapi dia 
tidak berharap untuk mati, tepat setelah keputusan ini 
keluar, para pemain secara kolektif membatalkan kontrak. 
Apakah mereka memiliki perasaan yang mendalam terhadap 
Song Nuanwen? Dia ingin pergi, mereka lebih suka 
kehilangan uang daripada menembak? 


Sutradara cemas dan marah, dan awalnya ingin meraih 
Song Wenneng untuk menegurnya, tetapi dia dengan 
mudah diblokir oleh kalimat: "Direktur, saya tidak lagi 
direktur umum" Dunia Orang Aneh ". Hal-hal ini bukan 
tanggung jawab saya. " 


Sutradara tersedak, dan setelah beberapa saat, dia 
berbicara dengan marah, "Mengapa kamu tidak 
mengendalikannya? Jika mereka tidak dihasut oleh mereka, 
akankah mereka dapat pergi? Jangan merusak pertunjukan 
ini karena perselisihan yang diperdebatkan ini, Ingat Anda 
adalah bagian dari panggung, jangan lakukan apa pun yang 
menyakiti kolektif! " 


Wajah Song Warm menjadi lebih gelap dan lebih gelap, 
tinjunya mengepal erat, dan dia terus gemetar. Ya, ya, dia 
adalah bagian dari kolektif ini. Dia tidak pernah melakukan 
apa pun yang menyakiti kolektif, tetapi bagaimana kolektif 
memperlakukannya? Angkat dia saat Anda 
membutuhkannya, tendang dia saat Anda tidak 
membutuhkannya! Bagaimana kolektif seperti itu dapat 
membuat orang merasa memiliki? Di mana kehangatan 
kolektif? Di mana kohesi kolektif? 


Song Wenneng akan kembali, tetapi Ding Puhang 
menjelaskan terlebih dahulu: "Direktur Anda salah paham, 
kita harus pergi karena kita tidak tahan dengan direktur 
baru, itu tidak ada hubungannya dengan Song Dao." 


"Ya! Dia sangat sombong, dan dia tidak menghormati orang 
sama sekali, mari kita bunuh satu sama lain begitu kita 
datang, terlalu agresif! Aku bisa mencium baunya, sause 
kencing bercampur dengan feses, campuran karat Dicampur 
dengan jamur, itu seperti kotoran yang telah berfermentasi 
selama dua ratus tahun! Tidak, saya tidak akan pernah 
tinggal bersamanya. Hidung saya tidak tahan, "A Huo 
berkata dengan kasar. 


Di ujung yang lain, gigi Zhang Yang hampir patah, dan jika 
dia bisa, dia mengeluarkan senjatanya dan menghancurkan 
semua orang ini! 


"Direktur Taiwan, kita tidak bisa merasakan rasa hormat 
yang dimiliki Zhang untuk kita, dan kita memiliki keraguan 
tentang karakternya, jadi kita memutuskan untuk tidak 
menembak," Yuan Zhongzhou berbicara sambil berkemas. 
Zhu Xiya dan yang lainnya juga siap untuk pergi kapan saja. 


Direktur stasiun bahkan meyakinkannya bahwa dia tidak 
mengatakan apa-apa ketika mengetahui apa yang dilakukan 


Zhang Yang. Dia tidak berharap sikap Zhang Yang terhadap 
para pemain menjadi seperti menggoda anjing, dan dia juga 
membayar mereka untuk saling membunuh. Apakah ini 
perwira manusia? Orang-orang agung memiliki temperamen 
dan mereka sering memiliki harga diri yang kuat. Bahkan 
jika Anda adalah kaisar, selama Anda menunjukkan rasa 
tidak hormat, mereka tidak akan membeli akun Anda, 
apalagi Anda bukan kaisar! 


Kapten tidak bisa menghentikan para pemain, dan dia tidak 
bisa menahan keringat. Dia baru saja menerima puluhan 
juta biaya sponsor dari pengiklan.Segera setelah pemain 
pergi, pengiklan pasti harus melawan gugatan dengan Taili. 
Yang lebih mengerikan adalah respon dari penonton. 
Rebound mereka sangat besar. Pada saat itu, stasiun TV 
mungkin dimarahi setiap hari untuk pencarian panas. 


Semua jenis situasi mengerikan telah dibuat oleh kepala 
kepala Taiwan. Hilangnya uang, reputasi, dan pemborosan 
tenaga kerja dan sumber daya material sangat besar! 
Mungkin karena ini, posisinya tidak dapat dipertahankan. 
Jika dia tahu bahwa Zhang Yang adalah omong kosong, dia 
harus menendangnya! Kegembiraan macam apa leluhur 
kedua Anda yang datang ke meja kami! Kamu sialan sialan! 


Kapten menarik wajahnya ke bawah untuk meminta maaf 
kepada Song Nuanwen dan para pemain, tetapi dia 
memarahi Zhang Yang, pelakunya, di dalam hatinya. Namun 
meski begitu, ia harus menahan perutnya penuh amarah, 
karena lelaki tua itu masih ada di sana, ia tidak sanggup 
menanggungnya. 


Song Wennuan masih pergi, Yuan Zhongzhou, Zhu Xiya dan 
yang lainnya juga pergi satu demi satu, tetapi mereka tidak 
punya nostalgia untuk pertunjukan itu. Popularitas, 
ketenaran, kekayaan, apa manfaatnya bagi mereka? Mereka 


melihat jenis yang sama dan mendapatkan pencerahan jiwa. 
Ini adalah hadiah terbaik, dan mereka benar-benar puas. 


Direktur stasiun mengejar sepanjang koridor untuk 
sementara waktu, tetapi tidak bisa kembali, jadi dia kembali 
ke ruang rekaman dengan wajah pucat. 


Otot-otot di pipi Zhang Yang runtuh dengan erat, dan dia 
menggembung dari waktu ke waktu. Jelaslah bahwa 
amarahnya telah ditekan hingga batasnya. Yang lebih 
menakutkan adalah tenda gelap di matanya, yang 
tampaknya telah memadamkan racun. Direktur stasiun 
awalnya mengeluh, dan dia tidak berani membuka mulut 
ketika melihat ekspresinya. 


Zhang Yang tampaknya meledak! 


Wan Lao melambaikan tangannya dan berkata, "Lupakan, 
ayo pergi. Saya pribadi menginvestasikan lima juta dolar 
sebagai bonus. Anda merekrut beberapa pemain lagi untuk 
bersaing. Pasti tidak lebih buruk dari yang sebelumnya." 


Direktur berkata, "Kamu tahu kentut," dia hampir berkata, 
tetapi akhirnya dia banyak tertawa dan setuju. 


Zhang Yang berkata dengan jengkel: "Program omong 
kosong macam apa, pemain itu bahkan lebih pincang 
daripada Lao Tzu! Sial, Lao Tzu tidak bermain lagi, sutradara 
ini, siapa pun yang suka dan pantas mendapatkannya!" 
Setelah benar-benar merusak pertunjukan, ia bahkan 
menjabat tangannya Pergi saja, ini petugas manusia? 


Staf yang masih berada di ruang rekaman semua marah, 
tetapi mereka takut untuk memprotes atau menuduh 
kekuasaan. Mereka telah bekerja begitu keras untuk waktu 
yang lama, mereka telah mencapai prestasi yang begitu 
gemilang, tetapi dalam sekejap mata semua telah hilang. 


Orang-orang yang mengambil semua ini menampik apa 
yang mereka anggap harta sebagai sampah, dan kemudian 
meninggalkannya. Jika idenya dapat membunuh seseorang, 
mereka benar-benar ingin membunuh Zhang Yang. Demi 
tidak melihat apa-apa, mereka semua pergi, hanya ada 
beberapa ruang rekaman yang tersisa di ruang rekaman 
besar. 


Direktur kesal dengan sikap Zhang Yang, dan mulutnya 
sepertinya dipenuhi dengan sup, menjijikkan dan 
menjijikkan. Di masa depan, saya akan bekerja sama 
dengan keluarga Zhang lagi. Saya akan menjadi palu! Dia 
bersumpah seperti ini, tetapi dia hanya tersenyum sedih. 


Wajah Zhang Yang benar-benar hilang, tetapi dia tidak bisa 
mengatakan pergi sekarang, karena Van Gogh tidak berjanji 
untuk pergi bersama mereka! Dia tidak bisa mengatakan 
apa-apa untuk meminta bantuan, tetapi hanya buru-buru 
mendesak: "Apakah Anda ingin pergi, jangan Anda ingin Lao 
Zi mengangkat mobil besar untuk mengundang Anda!" 


Fangallo menutup telinga padanya dan hanya menatap 
Meng Zhong, menggelengkan kepalanya: "Saya tahu apa 
niat awal Anda saat syuting acara ini. Saya hanya bisa 
memberi tahu Anda bahwa saya tidak dapat membantu 
Anda. Institusi Anda Tidak pantas lagi bekerja dengan saya. 


"Apakah Anda tahu tujuan dari rencana saya untuk program 
ini? Dengan cara ini, apakah Anda awalnya berencana untuk 
bekerja sama dengan saya?" Meng Zhong meminta nasihat 
dengan serius. 


"Ketika banjir berlalu, departemen pemeliharaan air akan 
menempatkan pelampung di dalam air untuk mengukur 
nilai puncak banjir, sehingga mereka dapat mengendalikan 


tren dan intensitas banjir kapan saja untuk menghindari 
bencana skala besar. Kita semua adalah pelampung untuk 
Anda. , Ketika kita mendapatkan reputasi melalui program 
ini, secara alami akan ada aliran pencari bantuan untuk 
datang ke rumah Anda, tolong bantu kami untuk 
menyelesaikan semua jenis peristiwa aneh. Dengan 
memantau peristiwa ini, Anda secara tidak langsung dapat 
memprediksi tingkat kekacauan di dunia saat ini Bagi Anda, 
kami adalah cermin yang melihat dunia gelap, "Fangallo 
berkata perlahan, seolah-olah dia tahu pentingnya program 
ini sejak awal. 


"Ya, saya awalnya ingin mendirikan perusahaan dan 
mengundang Anda untuk menjadi konsultan untuk 
menangani hal-hal aneh itu. Ketika kejahatan itu terjadi, 
reaksi pertama massa adalah memanggil polisi. Ketika 
insiden yang tidak dapat dijelaskan itu terjadi, mereka tidak 
melakukannya. Saya memikirkan departemen penegakan 
hukum dan hanya pergi untuk menemukan seorang biksu 
atau pendeta Tao. Kementerian Keamanan kami tahu bahwa 
dunia semakin memburuk, tetapi kami memiliki informasi 
yang sangat sedikit dan kami harus menemukan cara lain. 
Pintu-pintu Buddha dan Taomen sekarang menghindari 
dunia. Mereka tidak mau bekerja sama dengan kami. Kita 
harus memainkan tanda kita sendiri untuk membiarkan 
orang mengambil inisiatif untuk datang. Guru Fan, Anda 
harus dapat merasakan bahwa hal-hal aneh yang baru-baru 
ini sering terjadi hanyalah puncak gunung es. Jika dunia 
terus kacau, seluruh masyarakat kita mungkin akan 
terpengaruh. "Meng Zhong Wuwan menghela nafas. 


Fangallo meliriknya dengan kata seperti pisau: "Aku bisa 
memberitahumu bahwa dunia memang semakin memburuk, 
lebih banyak bencana akan meletus satu per satu, jika kamu 
membiarkannya berkembang, musibah dunia tidak akan 
jauh." 


"Bencana Dunia? Guru Fan, apakah kamu bercanda?" Hati 
Meng Zhong sepertinya tergores oleh pisau baja, dan 
kepanikan yang besar membuatnya berkeringat di seluruh 
tubuhnya. 


"Lelucon ini sangat lucu, ha ha ha! Kepunahan? Anda benar- 
benar bisa mengatakan Van Gogh!" Zhang Yang tertawa tak 
percaya, tetapi kepala stasiun mendengar keringat dingin 
dan lari dengan minyak di bawah kakinya. Dia adalah orang 
yang cerdas, jadi dia tahu bahwa beberapa hal tidak 
seharusnya ditanyakan. 


Kelopak mata Fangalo terkulai, benar-benar mengabaikan 
keberadaan Zhang Yang. Cara terbaik untuk berurusan 
dengan orang seperti ini yang selalu menunjukkan rasa 
keberadaannya adalah tidak menatapnya, 
mendengarkannya, atau mengabaikannya. Menyadari 
bahwa dia hanyalah badut yang melompat-lompat, dia 
secara alami akan berhenti kecuali karena rasa malu yang 
ada saat ini. 


Tawa Zhang Yang berangsur-angsur turun, dan setiap otot di 
wajahnya bengkok dan berkedut. Baru kemudian ia 
mengetahui bahwa Song Rui bukan yang paling populer, 
dan Van Gogh adalah yang paling populer! Beraninya dia 
mengabaikan dirinya sendiri! Dua potongan lainnya! Cepat 
atau lambat suatu hari ... 


Mata Zhang Yang hampir bisa bernapas api, tetapi dia 
menggigit giginya dan menekan. 


Song Rui dengan ringan tertawa: "Menteri Meng, dapatkah 
kita pergi sekarang? Anda juga harus sangat jelas, 
Kementerian Keamanan saat ini bukan mitra yang baik." 


"Kalau begitu mari kita mengambil langkah pertama," Van 
Gogh mengangguk sopan. 


Meng Zhong dengan cepat berdiri dan berhenti: "Guru Fan, 
tolong tunggu! Sebenarnya, kami tidak ingin melihat Anda, 
tetapi Xiao Yanling ingin melihat Anda." 


Langkah kaki Fangallo sedikit berhenti, sementara Song Rui 
meraih bahunya dan memaksanya untuk bergerak maju. 
Dengan kondisi fisik pemuda saat ini, tidak ada cara untuk 
mengatasi Xiao Yanling, dan ia telah menyerap begitu 
banyak elit dari Kementerian Keamanan Sekarang, Xiao 
Yanling telah menjadi monster! Kejadian ini terjadi sangat 
parah sehingga dia tidak ingin pemuda itu berada dalam 
bahaya. 


Fangallo mengikuti jejak Dr. Song perlahan, tetapi alisnya 
sangat kencang. 


"angan berpikir!" Song Rui berbisik di telinganya, 
ekspresinya lebih serius darinya. 


Fangalo menekan perutnya sepanjang waktu, dan akhirnya 
berjalan ke pintu keluar. 


"Guru Penggemar, Departemen Keamanan Khusus kami 
telah menewaskan 89 orang. Sekarang kita hanya bisa 
menutup Xiao Yanling di kandang logam setebal satu meter 
untuk mengisolasi medan magnetnya. Dia adalah bom dan 
tidak ada yang bisa menempatkannya Pisahkan, kecuali 
Anda! Jika Anda tidak ingin membantu, kami tidak tahu 
siapa lagi yang meminta bantuan. Saya percaya apa yang 
Anda katakan adalah kehancuran dunia, karena semua yang 
terjadi pada Xiao Yanling adalah tanda kehancuran dunia! 
Guru Brahma, Anda ingin menyelamatkan dunia Jika tidak, 
Anda tidak akan datang ke pertunjukan kami, menyatakan 
perang ke kegelapan dengan profil tinggi, dan Anda tidak 
akan melakukan begitu banyak hal dalam diam! Apakah 
tujuan Anda untuk membersihkan orang-orang seperti Xiao 


Yanling? Lalu mengapa Anda menolak kami! Anda 
memperingatkan Jangan biarkan itu pergi, tetapi bukankah 
Anda hanya menonton dengan acuh tak acuh sekarang? " 


Kata-kata Meng Zhong tidak diragukan lagi mengenai 
kelemahan Van Gogh, dan ketidakmampuannya untuk 
mengabaikan dunia adalah kebiasaan yang tidak pernah 
bisa ia ubah, jadi ia berhenti dan perlahan berbalik. 


Song Rui memarahi hatinya, tetapi hanya menggelengkan 
kepalanya dan tersenyum pahit. Sebenarnya, dia tahu di 
pagi hari bahwa selama kata-kata "Xiao Yanling" diberikan, 
orang-orang muda pasti akan melompat ke perangkap Meng 
Zhong, karena Meng Zhong benar, dan itu adalah tanggung 
jawab orang-orang muda untuk menghilangkan orang-orang 
seperti Xiao Yanling. Tidak ada yang memintanya untuk 
melakukan ini, itu adalah pilihannya sendiri. 


Menempatkan beban seluruh dunia di pundaknya, 
bertabrakan dengan takdir, dan menghancurkan tulang dan 
tulang tidak akan menyusut - dia adalah orang seperti itu. 


"Di mana dia sekarang?" Vangallo bertanya pelan. 


Meng Zhong berkata dengan gembira, "Dia ditahan oleh 
kami di Green River Institute, dan aku akan membawamu 
sekarang!" 


"Ayo pergi," Fangallo menunjuk kepalanya. 


Mulut ketat Zhang Yang pecah dengan celah, dan matanya 
bersinar dengan cahaya beracun. Wan Lao dan wanita muda 
itu juga mengikuti, tidak tahu apa yang terjadi. 


Satu jam kemudian, beberapa orang telah tiba di Green 
River Institute. Zhang Yanggang menghilang ketika dia 
memasuki pintu. Meng Zhong membawa semua orang ke 


ruang pemantauan dan menunjuk ke deretan monitor, 
mengatakan: "Tuan Fan, lihat, dia Telah menjadi monster. " 


Begitu wVangarov mengangkat kepalanya, matanya 
memadat. Gadis kecil di layar memiliki kulit pucat, bibir 
gelap, dan mata berdarah. Jika Anda menempatkan dua 
sudut tajam di sisi kepala Anda, Anda akan menjadi setan! 
Tangan dan kakinya terpaku pada kursi besar yang terbuat 
dari baja, dan bagian bawah kursinya langsung dilas ke 
tanah, menghilangkan kemungkinan dipindahkan. Dia juga 
memiliki bola baja di mulutnya, dan dia kehilangan 
kemampuannya untuk berbicara. 


Mengunci ke tingkat ini, dapat dilihat berapa banyak 
kerusakan yang disebabkan Xiao Yanling ke Kementerian 
Keamanan. 


Menunjuk iblis di layar, Meng Zhong berkata dengan berat, 
"Kekuatannya telah meningkat, dan senjatanya yang panas 
dan dingin tidak bisa menyakitinya. Setelah dipukul oleh 
cangkang di perut, hanya butuh lima menit baginya untuk 
benar-benar menyembuhkan dirinya sendiri. Tubuh. Cara 
pembunuhannya bahkan lebih mengerikan, hanya satu 
kalimat "Aku ingin kalian semua mati", semua orang yang 
dia lihat di matanya sudah mati. Setiap kata yang dia 
katakan bisa menjadi kenyataan, dia bisa membuka 
mulutnya. Bunuh semua orang! Saya percaya pada 
penghancuran dunia yang Anda katakan, ada begitu banyak 
orang seperti dia, bagaimana dunia tidak bisa dihancurkan? 
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Psychic Chapter 167: 


Meng Zhong jelas-jelas tidak khawatir. Setelah secara 
singkat memperkenalkan situasi Xiao Yanling saat ini, ia 
mengklik beberapa video pengawasan untuk ditonton oleh 
Fangallo dan Song Rui. 


Dalam video itu, Xiao Yanling menggambar vitalitas lebih 
dari selusin elit Kementerian Khusus dalam satu napas, 
menyingkirkan kandang dan belenggu, dan berjalan 
perlahan di sepanjang jalan lingkar bundaran. Langit-langit 
koridor awalnya dilengkapi dengan lampu sorot yang 
terang, tetapi setelah dia mengguncangnya, dia mulai 
mendesis, dan kemudian meledak satu per satu. 


Banyak orang berlari ke arahnya, tetapi jatuh hanya dengan 
satu wajah. Karena dia masih muda, dia tidak terlalu suka 
adegan berdarah, jadi membunuh orang itu sederhana dan 
rapi, hanya dengan mengangkat tangan dan mencubit bisa 
membunuh selusin orang di saat yang bersamaan. Ketika 
dia meninggalkan ruang bawah tanah, dia sudah ditutupi 
dengan mayat. 


Zhang Yang tidak tahu kapan dia akan kembali, dan ketika 
dia melihat adegan ini, wajahnya bergetar. Meng Zhong 
meliriknya dengan sarkasme. Dia secara alami tahu 
bagaimana mencekik suasana hati Zhang Yang saat ini, 
karena yang pertama mati adalah serangan khusus 
sembilan kelompok yang dikendalikan oleh keluarga Zhang. 
Sembilan kelompok hari ini direorganisasi beberapa hari 
yang lalu. Personil direkrut dan kekuatannya sangat rendah. 
Tanpa pengalaman tempur, kekuatan tempur berada di 
urutan paling bawah dari semua kelompok serangan khusus. 


Jika bukan karena dukungan ramuan ajaib itu, pengaruh 
keluarga Zhang di Kementerian Keamanan tiba-tiba akan 
runtuh. 


Seperti yang diramalkan Song Rui, keluarga Zhang tidak 
bisa makan kentang pedas! Tidak, itu benar-benar mati! 


Xiao Yanling dalam video masih berjalan lambat, 
mengabaikan arah, tidak bertanya apa-apa, hanya dengan 
perasaan. Tapi keajaibannya adalah dia semakin dekat dan 
semakin dekat ke pintu keluar, Siapa pun yang menghalangi 
jalannya akan menjadi makanannya, Peluru padat 
menembaknya, tapi itu hanya membuatnya berdarah. Dia 
mengguncang beberapa langkah, meninggalkan 
serangkaian jejak kaki darah di lantai yang halus, dan 
banyak bola logam berderak dan jatuh di kakinya, 
pandangan yang lebih dekat ternyata menjadi peluru. 


Tembakan peluru ke dalam tubuhnya menggeliat-geliat oleh 
otot-ototnya yang kuat, dan luka berdarah sembuh seketika. 
Dia telah menjadi lelaki berdarah, tetapi elit Departemen 
Keamanan Khusus yang mencegatnya tidak berani 
melangkah maju. Seseorang mengeluarkan bazoka, 
membidiknya, dan menembak. Setelah raungan, sesosok 
kecil tersandung keluar dari asap gelap, dan sebuah lubang 
besar pecah di perut, tetapi dia tidak pernah membiarkan 
dirinya jatuh. 


Elit dari Kementerian Keamanan bersembunyi di balik 
perisai tahan ledakan, mengamati situasi Xiao Yanling, 
tetapi ekspresinya sangat santai. Dia mengeluarkan 
interkom dan berkata, "Target telah mengenai sasaran, 
sasaran telah mengenai. 


Mereka gagal menyelesaikan pembicaraan, karena perut 
Xiao Yanling tumbuh cepat, dan granulasi merah muda 


memenuhi lubang darah dengan kecepatan yang terlihat 
oleh mata telanjang. Adegan ini mengerikan untuk 
digambarkan dengan kata-kata. Kemampuannya begitu kuat 
sehingga dia tidak bisa dipercaya, tetapi dia masih memiliki 
tubuh yang abadi. Jika Anda membiarkannya keluar hari ini, 
dunia luar akan berada dalam kekacauan! 


Elit dari Kementerian Keamanan Khusus memasang dua 
peluncur roket dan akan membomnya, tetapi ketika dia 
melihat dia merentangkan tangannya, dia membuka 
mulutnya dan berteriak: "Aku ingin kamu mati! Kalian 
semua harus mati!" Kata terakhir "kematian" baru saja 
jatuh, dua puluh Beberapa anggota tim elit jatuh bersama- 
sama, dengan darah nanah mengalir dari mata, telinga, 
hidung dan hidung, tetapi sumsum otak hancur. 


Setelah menyerap vitalitas dua lusin orang ini, cedera Xiao 
Yanling sembuh secara instan, dan kemudian terus 
memasuki pintu keluar, menginjak satu tubuh demi satu. 
Untungnya, para ilmuwan di Green River Institute tiba 
dengan anestesi yang kuat, dan menyemprotnya dengan 
semprotan anestesi selama lebih dari 20 menit sebelum 
meletakkannya. 


Video ada di sini, tetapi suasana hati Meng Zhong yang 
gelisah masih sulit untuk tenang. Dia telah keluar masuk 
medan perang selama lebih dari sepuluh tahun, dia telah 
bertahan beberapa kali dan masih hidup. Adegan-adegan 
besar yang dia lihat tidak diketahui, tetapi tidak pernah ada 
adegan yang dapat menyebabkan dia sangat ketakutan. 
Tetapi Xiao Yanling yang melakukannya. Dia bahkan muncul 
dalam mimpi-mimpi buruknya selama beberapa hari, 
terbungkus kabut darah dan mayat-mayat, dan 
pemandangan darah yang mengalir ke sungai dan asap di 
mana-mana disebut akhir dunia. 


Jadi ketika Van Gogh menyebutkan bencana dunia, Meng 
Zhong percaya. Dalam mimpinya, ia telah memata-matai 
masa depan umat manusia, tetapi sayangnya tidak ada 
yang percaya akan penilaiannya, dan tidak ada yang 
percaya ramalan Van Gogh. 


Fangallo berpartisipasi dalam pertunjukan ini dan 
menunjukkan kemampuan khususnya di depan orang-orang 
tanpa syarat, bukan hanya untuk membuat kata-katanya 
lebih penting? Dia tidak ragu-ragu untuk mengekspos 
identitas bid'ahnya, dan membentuk dirinya sebagai target 
makhluk gelap, pertama-tama menghalangi tentakel mereka 
untuk menjelajahi dunia cahaya. Saya takut semua yang dia 
lakukan adalah untuk mencegah masa depan itu! Dia dalam 
bahaya! 


Memikirkan hal ini, Meng Zhong menambahkan sedikit rasa 
hormat kepada orang-orang di depannya dan menjelaskan: 
"Tuan Fan, Xiao Yanling mematahkan jarinya dan berulang 
kali menulis nama Anda di sandaran tangan kursi untuk 
menyatakan keinginannya untuk melihat Anda. Kami Saya 
tidak tahu apa yang harus dilakukan dengannya, jadi saya 
harus mendatangi Anda. Bagaimana menurut Anda setelah 
menonton video? Jika Anda merasa kesulitan untuk 
menangani, kami akan menguncinya untuk sementara dan 
membiarkannya diselesaikan nanti. Anda dapat yakin 
bahwa kami tidak akan dipaksa oleh orang-orang yang kuat. 


Van Gogh hanya menatap Xiao Yanling di layar dan tidak 
berbicara. 


Song Rui menganalisis dengan lambat: "Dia memiliki tiga 
kemampuan: satu untuk menyerap vitalitas: yang lain 
adalah mayat hidup: yang ketiga adalah melihat, 
mengetahui, berbicara, dan mengendalikan." 


Antarmuka lambat Fangalo: "Saya mengerti, saya tahu, saya 
berbicara, saya mengendalikan berarti: siapa yang saya 
lihat, siapa yang saya kenal, saya katakan bagaimana 
menghadapi mereka, hidup dan mati mereka semua dalam 
kata-kata saya Antara. Namanya adalah Xiao Yanling, dan 
kemampuannya mirip dengan semangat bicara, bahasa, dan 
semangat paranormal. Selama dia melihat, percaya, dan 
berbicara, itu akan menjadi kenyataan. " 


Koneksi antara kedua orang itu membuat Meng Zhong'er 
berkeringat dingin, dan selalu merasa bahwa setelah 
analisis mereka, derajat mengerikan Xiao Yanling tiba-tiba 
melonjak. 


Apakah kamu punya cara? Meng Zhong bertanya dengan 
berani. 


Fangallo tidak menjawab, hanya berpikir. 


Tiba-tiba Zhang Yang mencibir: "Apa yang salah? Apakah 
kamu takut? Aku tidak berharap bahwa guru Fan yang 
terkenal bahkan tidak bisa menangani seorang gadis kecil." 


Song Rui meliriknya dan berkata sambil terkekeh, "Tuan 
Zhang, trik ini yang saya gunakan. Anda bisa 
mengubahnya." Dia tidak merahasiakan perilakunya yang 
menyebabkan serangan khusus yang menyebabkan 
sembilan tim mati. Zhang Yang meledak dengan amarah. 


"Kamu sial! Lao Tzu akan membunuhmu suatu hari nanti!" 
Dia mencoba menarik kerah Song Rui, tetapi pergelangan 
tangannya dipegang erat oleh tangan yang terulur dari 
samping. Tangan itu sangat dingin, sangat pucat, dan 
sangat ramping, seolah-olah akan patah dalam lipatan, 
tetapi berisi kekuatan yang tak terbayangkan. Bahkan 
Zhang Yang, seorang binaragawan yang kuat yang telah 
berulang kali diubah oleh obat-obatan, tidak memiliki cara 


untuk bersaing dengannya.Hanya beberapa detik kemudian, 
kulitnya merah dan bengkak serta memar, dan ia harus 
memusatkan ekspresi yang ganas. 


Fangallo juga melepaskan tangannya dan terus melihat 
layar lebar. 


Zhang Yang tidak tahan untuk sementara waktu, dan terus 
memprovokasi: "Van Galo, dikatakan bahwa Anda adalah 
paranormal yang paling kuat, jika tidak, Anda akan memberi 
kami tiga saluran paranormal? Anda tidak berani masuk, 
pokoknya berdiri saja Ini juga buang-buang waktu di sini, 
hanya bermain dengan kami. "Dia menunjuk pada dirinya 
sendiri, para penatua dan wanita muda itu. 


Mata Wan Lao dan wanita muda itu cerah, dan terungkap 
bahwa mereka juga datang ke Van Gogh. 


"Di mana dia? Aku akan melihatnya sekarang." Van Gogh 
memandang Meng Zhong dan langsung menganggap 
Zhang Yang sebagai udara. 


Song Rui, yang begitu bermartabat dalam suasana hati, 
tidak menghentikannya, dan bahkan tidak menunjukkan 
ekspresi khawatir. Karena dia tahu bahwa begitu dia 
bertengkar dengan pemuda di tempat, dan kemudian 
menunjukkan kelemahan, biarkan orang-orang ini dengan 
spekulasi belajar tentang kondisi fisik pemuda yang 
sebenarnya, menunggu mereka hanya akan selangkah demi 
selangkah dan melihat orang miskin. Orang-orang ini tidak 
akan kehilangan bantuan pemuda, tetapi akan menemukan 
cara untuk memenjarakan, menggunakan atau bahkan 
menghilangkannya. 


Hanya dengan melihat situasi Xiao Yanling sekarang, kita 
bisa tahu bagaimana para bidat dengan kekuatan besar 
akan diperlakukan oleh manusia. 


Song Rui tahu dengan sangat jelas bahwa Fangallo dan Xiao 
Yanling adalah jenis yang sama. Jika suatu hari dia 
kehilangan nilai guna, orang-orang ini akan menghadapinya 
seperti Xiao Yanling. Bekerja sama dengan Kementerian 
Keamanan sama saja dengan bekerja dengan harimau. 
Tetapi dia juga tahu betul bahwa Van Gaal telah mengetahui 
situasinya sejak awal dan telah mengantisipasi semua 
dilema dan bencana yang akan dia hadapi. Dia memilih 
untuk melakukannya, dan dia bersedia menanggung 
belenggu yang berat ini. 


Song Rui merasa jauh di dalam hatinya, tetapi wajahnya 
tidak peduli. Tidak ada yang bisa melihat pikirannya yang 
berantakan dan kemarahan yang luar biasa. Tapi Van Gaal 
merasakannya, jadi dia dengan lembut menyentuh 
punggung tangannya. Sentuhan capung juga memberi Song 
Rui kenyamanan besar, keduanya saling memandang, dan 
kemudian mengikuti Meng Zhong dengan tenang dengan 
ekspresi dan meninggalkan ruang pemantauan. 


Tidak ada yang memperhatikan bahwa mereka telah 
menyelesaikan komunikasi langsung dengan jiwa dalam 
waktu yang sangat singkat. 


Zhang Yang menggertakkan giginya di belakang mereka, 
sepertinya memikirkan sesuatu, tetapi kemudian tiba-tiba 
membuka mulutnya dan tersenyum. 


"Di situlah Xiao Yanling ditahan," kata Meng Zhong, 
menunjuk ke pintu logam di ujung koridor. “Instruksi 
entrinya adalah *****x*, Harap pakai headset ini sehingga 
kami dapat berkomunikasi dengan Anda. Tuan Fan, Kami 
tidak bisa ikut dengan Anda. Dalam beberapa hari terakhir, 
medan magnet Xiao Yanling telah mampu bocor melalui 


celah pintu. Salah satu peneliti kami terperangkap oleh 
medan magnetnya ketika lewat dan pingsan. Jika petugas 
keamanan segera membawanya Terlalu jauh, dia mungkin 
sudah mati. Kekuatan Xiao Yanling masih meningkat. 
Mungkin dalam beberapa hari, sangkar logam khusus ini 
tidak akan bisa menutupnya. " 


Tidak apa-apa, aku akan masuk sendiri. Van Gogh 
melambaikan tangannya, tetapi matanya menatap Dr. Song. 


Song Rui juga menatapnya, dan akhirnya menurunkan 
kelopak matanya. 


Bahkan jika mereka diam, mereka dapat memahami makna 
satu sama lain, kata bijak-tolong menjauhlah dari bahaya: 
jawaban tegas-saya menunggu Anda untuk keluar. 


Fangalo mengurung medan magnetnya di permukaan 
tubuh, membuka kunci kode, dan Meng Zhong berkata 
segera: "Pergi, ayo kembali ke ruang pemantauan untuk 
melihat situasinya." 


Kelompok itu kembali ke ruang pemantauan, menatap 
konfrontasi antara pemuda dan gadis itu. 


Ini adalah ruangan yang seluruhnya terbuat dari logam. 
Dindingnya setebal satu meter, dan terbuat dari beberapa 
bahan khusus. Bahkan medan magnetnya sulit ditembus. 
Kursi logam besar dilas ke lantai logam, dan Xiao Yanling 
yang kurus diikat ke kursi dengan potongan-potongan tali 
logam, bahkan dengan mulut tertutup. Cahaya putih pucat 
diiradiasi dari segala arah, tetapi tidak ada bayangan yang 
dilemparkan, karena kombinasi lampu dirancang khusus 
dan efeknya sebanding dengan lampu tanpa bayangan. 
Segala sesuatu di sekitarnya sangat cerah dan bersinar, 
tetapi mengerikan dan kosong. 


Orang biasa mungkin menjadi gila selama beberapa menit 
di ruangan ini di mana bayang-bayang dapat menelan, 
tetapi Xiao Yanling tidak terpengaruh dengan cara apa pun. 
Mata merah darahnya bersinar ketika dia melihat Van Gogh, 
dan dia tampak sangat bahagia. Mulutnya tidak bisa bicara, 
tetapi hidungnya menyenandungkan sajak anak-anak. 


Fangalo dengan hati-hati mengenali suara ringan dan 
dingin, dan tiba-tiba menyadari bahwa sajak anak-anak ini 
sepertinya disebut "Kelinci Kecil". Dalam hatinya, Van Galo 
adalah seekor kelinci yang dengan patuh dikirim ke mulut 
serigala, dan sudah aktif membuka pintu yang mengisolasi 
bahaya. Dia tidak tahu apa artinya itu. 


Pada saat yang sama, lagu anak-anak yang disetel aneh ini 
juga bergema di ruang pemantauan, membuat semua orang 
kembali tenang. Meng Zhong menyeka keringat dingin di 
dahinya, menunjuk ke headset dan berkata, "Tuan Fan, ada 
tombol di tanah tepat di depan Anda. Ketika Anda 
mengetuknya, meja dan bangku akan naik." 


Fangalo dengan ringan menginjak kancing, dan lantai logam 
yang semula mulus telah cekung, dan seperangkat meja 
dan kursi perlahan bangkit, tepat di seberang Xiao Yanling. 


Bisakah kamu memberiku segelas air? Vangallo bertanya 
dengan sopan. 


Tentu saja, kamu bisa menunggu. Meng Zhongchong 
memesan beberapa kata, dan dinding logam di dalam 
penjara membuka mekanisme lain, mengulurkan tangan 
mekanis, dan menjepit segelas air hangat. 


Fangallo mengambil gelas itu dan meletakkannya dengan 
lembut di atas meja. Setelah memandang Xiao Yanling, dia 
menyapa dengan biasa: "Aku sudah lama tidak melihatmu." 


Xiao Yanling memandangi organ-organ yang membuka dan 
menutup ini dengan mata yang bersinar luar biasa, yang 
terlihat naif sekaligus penasaran. Setelah manipulator 
benar-benar menghilang ke dinding, dia memandang Van 
Gogh, cahaya di pupilnya langsung padam, dan kemudian 
kabut beracun membanjir, dan medan magnet yang 
meledak seketika menyebabkan layar pemantauan terus 
menghasilkan lompatan dan kepingan salju. Seberapa besar 
pengaruh kedatangan Luo terhadap emosinya. Dia tidak 
akan pernah lupa bahwa pria ini melahap tubuh ibunya dan 
tiba-tiba memberinya pukulan. 


Saya akan membunuhmu! Dia berkata dengan tampilan 
beracun. 


Meng Zhong menjadi gelisah dan berkata dengan bodoh, 
"Dia tampaknya tidak terkendali!" Begitu kalimat ini selesai, 
salah satu lampu di penjara logam meledak, dan kemudian 
meledak lagi. Ledakan dahsyat itu hampir pecah. Semua 
gendang telinga. 


"Sudah berakhir, dia benar-benar di luar kendali! Guru Fan, 
kamu keluar!" Meng Zhong buru-buru menekan headset 
dengan satu tangan dan mengetuk layar monitor dengan 
tangan lainnya, seolah-olah untuk menarik pemuda keluar. 
Pada saat ini, semua band logam yang mengikat Xiao 
Yanling secara otomatis dilepaskan, dan bola baja yang 
menutup mulutnya juga jatuh, memungkinkannya untuk 
mengembalikan kebebasannya. 


Seseorang menarik program kontrol kunci kursi dan 
melepaskan iblis! 


"Siapa yang melakukannya? Siapa yang mengubah 
program!" Pikiran Meng Zhong berdengung, tetapi Song Rui 
mengangkat tangannya dan menggaruk leher Zhang Yang 


dengan kecepatan yang sulit untuk dilihat. Dia tidak perlu 
bertanya siapa yang tahu siapa yang melakukan ini. 
Permusuhan dan niat membunuh Zhang Yang jelas dan 
tidak disamarkan! Dia seharusnya tidak membiarkan 
Vanguard masuk! 


Zhang Yang tidak berharap Song Rui, seorang cendekiawan 
yang tidak memiliki kekuatan sama sekali, memiliki 
keterampilan yang sangat kuat. Dia hanya punya waktu 
untuk bersandar dan menghindari pukulan paling 
mematikan. Setelah berdiri, dia menyentuh lehernya, tetapi 
Tersentuh dengan noda darah tebal di tangannya. Hanya 
sedikit, arteri karotisnya terputus oleh orang ini! Dari mana 
dia mendapatkan senjatanya? 


"Song Rui, jangan impulsif! Kamu harus masuk penjara 
karena membunuh!" Meng Zhong dengan cepat 
menghentikan serangan temannya, hanya untuk 
menemukan pecahan kaca bernoda darah di ujung jarinya. 
Kenapa dia membawa barang seperti ini? Tidak heran 
bahkan gerbang keamanan gagal mendeteksi anomali! 


Aku akan menyelamatkan Van Gogh. Song Rui membuang 
pecahan kaca dan berkata dengan tegas. 


Mendengar bahwa dia akan mati, Zhang Yang, yang ingin 
menarik pistol dan pingsan, tiba-tiba tersenyum jahat, lalu 
mengangkat bahu dan mengulurkan tangannya untuk 
melakukan tindakan acak. 


"Tidak, kamu tidak bisa masuk! Kita tidak bisa masuk! 
Apakah kamu masih tidak mengerti? Di bawah kebebasan 
penuh Xiao Yanling, siapa pun yang mendekatinya akan 
mati! Sekarang guru hanya bisa mengandalkan dirinya 
sendiri! Tidak ada yang bisa menyelamatkannya. , Tidak 
seorang pun! "Meng Zhong mencekik leher Song Rui, 


mencoba menenangkannya: Song Rui juga mengaitkan 
lehernya dengan punggung tangannya, dan kemudian 
membungkuk untuk mengerahkan kekuatan, dan jatuh 
dengan bahu. 


Keduanya langsung bergabung bersama, dan di layar, gadis 
kecil kurus dan pucat itu berjalan menuju Van Gogh langkah 
demi langkah, dengan senyum yang sangat naif di sudut 
mulutnya. 


Fangallo duduk di kursi dengan aman, tidak meminta 
bantuan atau melarikan diri, tetapi memegang lengannya 
dan sedikit mengangkat rahangnya, berkata perlahan, 
"Apakah kamu masih ingin melihat orang tuamu? Duduk 
saja." Dia tahu Orangtua pasti sudah mati Xiao Yanling. 
Setiap anak yang telah diasuh dan dibesarkan dengan hati- 
hati oleh orang tua mereka secara bertahap akan menyadari 
betapa pentingnya orang tua mereka dalam kehidupan 
mereka setelah meninggalkan rumah. 


Xiao Yanling belum tumbuh dan berada dalam kelompok 
usia yang paling membutuhkan perawatan orang tua, 
perasaannya hanya akan lebih mendalam. Dia tidak tahu 
bahwa apa yang telah dia lakukan akan menyebabkan hasil 
yang sangat buruk sehingga orang tuanya meninggalkan 
dunia selamanya. Fangallo tahu bahwa dia tidak 
melakukannya dengan sengaja, dia hanya melihat 
kemampuannya dan selalu berpikir semuanya bisa pulih. 


Medan magnet berosilasi terus menerus Xiao Yanling 
terdiam ketika dia mendengar kata "orang tua", dan 
kemudian perlahan-lahan berjalan menyeberang dari Van 
Gogh, dan memandangnya di seberang meja. 


Pegang gelasnya, Fangallo terus memesan, duduk seolah- 
olah mengobrol alih-alih menghadapi iblis yang mahakuasa. 


Xiao Yanling menatapnya dengan mata merah darah. 


Dia berkata lagi: "Pegang gelas air jika Anda ingin melihat 
orang tua Anda." 


Xiao Yanling tanpa sadar melangkah maju beberapa 
langkah, memegang cangkir dengan kuat, dan tangan 
Fangalo juga menutupi ... 


Song Rui dan Meng Zhong menghentikan gulat dan 
menyaksikan adegan itu dalam sekejap, dengan ketegangan 
dan harapan di mata mereka, dan bahkan kecemasan dan 
kekhawatiran yang lebih sulit dijelaskan. 


Zhang Yang menutupi lehernya dan tersenyum polos: "Ini 
dia lagi! Apa yang terjadi dengan hati Xiao Yanling? Apakah 
dia membunuhnya? Tidakkah aku tidak tahu, Van Gaal 
terluka parah sekarang? Aku mencium baunya." Bau darah 
di tubuhnya. Hehe, ketika dia berada di masa jayanya, dia 
tidak bisa melakukan apa-apa dengan Xiao Yanling. Apa 
yang bisa kita lakukan sekarang? Saya menunggu untuk 
melihat bagaimana dia mati. " 


Psychic Chapter 168: 


Fangallo duduk dengan postur santai: Xiao Yanling berdiri, 
penuh kewaspadaan, dan keduanya sangat berbeda dalam 
momentum. Selain itu, Xiao Yanling dikirim ke tempat hantu 
ini justru karena dia dalam perhitungan Van Gogh. Dia 
secara alami sangat benci dan sangat takut padanya. 


Akibatnya, ketika tangan Fangallo menutupi tangan Xiao 
Yanling dan memegang cangkir itu bersama-sama, dia 
bergidik keras dan hampir berteriak. Tapi segera, 
ekspresinya yang ketakutan digantikan oleh kebahagiaan 
dan ketidakberuntungan. Tubuh kaku yang asli berbaring 
malas di atas meja dan berkata sambil tersenyum: "Van 


Galo, kamu terluka! Hee hee, kamu Menderita cedera yang 
sangat serius! Organ dalam Anda rusak, mereka berdarah, 
kolik, dan membusuk, saya semua merasakannya. Ingat hari 
ketika Anda menjatuhkan saya? Saya juga menderita cedera 
seperti itu, tetapi Serius sekarang tanpa kamu. Apa yang 
harus kamu lakukan, akankah kamu mati? Kamu yakin akan 
mati? Hee hee..." 


Salah satu kemampuannya adalah semangat bicara, jadi 
ketika dia memutuskan bahwa pihak lain akan mati, Van 
Gogh muntah darah sedikit demi sedikit. Dia adalah orang 
yang memiliki kesabaran yang luar biasa terhadap rasa 
sakit, kecuali jika daya tahannya telah mencapai batas, dia 
tidak akan pernah menunjukkan gerakan lemah di depan 
orang tersebut. 


Dia mencoba menelan darah yang naik, tetapi lebih banyak 
darah tumpah di sudut mulutnya dan menetes ke saku rok, 
dada, papan meja, dan tanah. Merah kecil, merah cipratan, 
dan merah menyilaukan tampak indah di mata Xiao Yanling 
seperti bunga mekar atau kembang api, menyebabkannya 
tertawa. 


Dia cukup tersenyum untuk memiringkan kepalanya, dan 
dia tampaknya mengagumi dengan polos: "Vangallo, kamu 
sangat cantik sekarang, mulutnya merah seperti lipstik! Aku 
sangat suka penampilanmu, aku dulu diam-diam melukis 
ibuku sebelum Lipstik, tetapi tidak seindah Anda! Apa yang 
harus saya lakukan, tiba-tiba saya tidak ingin Anda mati, 
Anda pasti sangat sakit? Tidak masalah, nanti akan lebih 
menyakitkan! " 


Dia sekali lagi meluncurkan kekuatan kata-kata dan roh, 
menyebabkan Van Gogh jatuh ke dalam rasa sakit yang tak 
tertahankan. Dia seperti cheetah, setelah menangkap 
mangsanya, dia tidak terburu-buru untuk membunuh pihak 


lain, tetapi bermain-main dengan ceroboh dan menyiksa 
berulang kali untuk mendapatkan kenikmatan spiritual. 
Pikirannya benar-benar bengkok. 


Wajah Fangalo masih sangat sunyi, dan alisnya selalu 
terentang, seolah tidak terluka, tetapi matanya, seterang 
bintang dingin, tanpa sadar ditutupi oleh lapisan kabut. 
Terdiri dari air mata seksual, tidak jelas dan suram. 


Melihat bahwa dia sangat lemah, Meng Zhong tertegun, 
mulutnya terbuka lebar, dan dia hampir tidak bisa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Song Rui menatap pemuda di layar untuk pertama kalinya, 
bukan untuk pertama kalinya karena kemarahan dan 
keinginan membunuh, tetapi karena ketakutan dan keragu- 
raguan yang tak ada habisnya. Dia berbalik dan berjalan 
menuju pintu. 


Menyadari apa yang ingin dia lakukan, Meng Zhong dengan 
cepat menekan tombol di konsol untuk mengunci pintu 
ruang pemantauan, karena dia tahu bahwa Song Rui, yang 
hanya pernah mengatakan kode sandi penjara logam, ingat, 
Struktur otaknya berbeda dari orang biasa, dia tidak akan 
melupakan apa pun. 


"Kamu tidak bisa masuk! Kamu masuk dan mati! Sudah 
sangat sulit bagi Tuan Fan untuk hanya peduli pada dirinya 
sendiri. Kamu hanya akan menjadi beban baginya. Kamu 
hanya orang biasa, dan orang biasa tidak bisa bersaing 
dengan mereka. "Meng Zhong menatap pemuda yang terus 
muntah darah tetapi masih bertahan. Dia berkata dengan 
bodoh," Jika aku tahu guru itu terluka parah, aku tidak akan 
pernah membiarkannya masuk! Mengapa kamu tidak 
mengatakannya ketika kamu dalam kesulitan? " 


Begitu kalimat ini diucapkan, ekspresi Meng Zhong yang 
membeku membeku. Dia melihat Zhang Yang yang 
tersenyum dan tersenyum, pria tua yang berdiri diam, 
wanita muda yang menunjukkan kebaruan tetapi tanpa 
belas kasihan, dan menutup semua saluran komunikasi. 
Teknisi kalau-kalau dia mengeluarkan perintah 
penyelamatan. 


Dia membuka mulutnya dan tiba-tiba merasa terdiam dan 
menyesal. Dalam lingkungan serigala, siapa yang berani 
mengungkap kelemahan mereka? Itu jelas mencari 
kematian! Guru, Fan, tampaknya bisa memilih untuk 
menghindari atau menolak, tetapi dia mengikutinya ke 
dalam lubang api. Mengapa? Karena Xiao Yanling terus 
tumbuh dalam kekuatan, karena meningkatnya jumlah 
kematian, dan karena kemungkinan bencana! Dia tidak 
akan melihat dunia menuju kehancuran, juga tidak akan 
menjerumuskan dunia ke perairan yang dalam. 


Dia mengutamakan keselamatan dunia, tetapi bagaimana 
dunia memperlakukannya? Mereka hanya ingin 
mengendalikannya, menggunakannya, menghancurkannya, 
dan bahkan membunuhnya! 


Sebelum ini, Meng Zhong juga menyesal tidak bisa bekerja 
sama dengan guru, tetapi sekarang, sebaliknya, ia merasa 
bahwa ini sangat baik, dan guru harus menjauh dari roh-roh 
jahat ini! Mereka tidak layak untuk berdiri bersamanya! 


Memandang tatapan jijik Meng Zhong, Zhang Yang 
tersenyum lebih dan lebih ceroboh: "Hahaha, aku baru saja 
berkata, hidupnya sekarang berada di tangan Xiao Yanling, 
kau masih tidak percaya. Dia tidak bisa berurusan dengan 
seorang gadis kecil. Terus terang, kami tidak akan 
memaksanya masuk, bawang putih yang besar! " 


Long Man menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, 
berpura-pura berbelaskasih: "Sekarang orang-orang muda 
hanya ingin termotivasi. Apakah wajah begitu penting di 
depan kehidupan? Aduh!" 


Wanita muda itu tersenyum dengan mulut tertutup: 
"Sayangnya, dia terlihat tampan!" 


Kalian diam untukku! Meng Zhong meledak karena marah. 


Zhang Yang tidak menahan sama sekali. Sebaliknya, dia 
memandang Song Rui dan bertanya sambil tersenyum: "Dr. 
Song, bagaimana? Saya juga mempelajari trik ini dari Anda, 
apakah ini berguna? Saya hanya akan mengatakan 
beberapa kata, Van Gogh Luo baru saja masuk ke dalam 
kandang sendirian, dan dia terlalu tampan, jadi tidak akan 
berhasil, dan dia harus mengubahnya nanti. Oh ya, aku 
hampir lupa, dia tidak punya lagi, Dr. Song, trik apa lagi 
yang kamu miliki? Anda dapat meminjam pisau untuk 
membunuh, Anda mengajar saya lagi! Saya membayar Anda 
uang sekolah! Apakah itu cukup untuk memberi Anda 20 
juta? Hahaha, saya benar-benar tidak berharap bahwa 20 
juta dapat membeli kehidupan Vanguard, sepadan! " 


Dia menggenggam telapak tangannya dan tersenyum 
bolak-balik, wajah tampan bernoda kemarahan gelap, dan 
tampak lebih menakutkan daripada Xiao Yanling. Karena 
ramuan ajaib itu, keluarga Zhang hampir dapat menjadi liar 
di departemen keamanan khusus ini. Tidak ada yang berani 
melawan Zhang Yang, bahkan jika dia sengaja melepaskan 
Xiao Yanling, biarkan situasinya berkembang ke titik yang 
tidak terkendali. 


Cepat atau lambat, orang-orang ini akan bunuh diri suatu 
hari nanti! Meng Zhong penuh kesedihan dan menoleh 
untuk melihat Song Rui, hanya untuk menemukan bahwa 


dia sama sekali tidak peduli dengan kata-kata Zhang Yang, 
tapi dia dengan cepat mengenali semua tombol di konsol 
dan menunjuk salah satu dari mereka dengan tepat. 


Ini adalah semprotan anestesi? la hendak menekan, tetapi 
lengannya dipegang dengan kuat oleh Meng Zhong. Pihak 
lain menggelengkan kepalanya dan berkata: Xiao Yanling 
telah kebal terhadap semprotan anestesi ini. Anda akan 
kehilangan kesadaran dengan menekan tombol ini. Tuan 
Fan, dia akan lebih berbahaya kalau begitu. " 


Ekspresi Song Rui dingin, tapi ada cahaya yang sedikit 
bergetar di matanya. Dia bahkan meneteskan air mata, 
bahkan jika itu tidak jatuh, adegan ini sudah cukup untuk 
membuat Meng Zhong jatuh ke dalam kejutan besar. 


Meng Zhong tidak akan pernah melupakan pemakaman 
yang kacau. Orang tua Song Rui berbaring berdampingan di 
peti mati besar di aula. Mereka meninggal begitu tiba-tiba 
sehingga mereka tidak bisa menutup mata. Keluarga Paman 
Song menekan kepala Song Rui dengan keras dan berteriak 
dengan suara serak: "Kamu menangis! Kamu menangis! 
Lihat wajah mereka yang mati! Mereka dibunuh olehmu, 
tetapi kamu bahkan memiliki air mata. Tidak tahan mengalir 
untuk mereka! Kamu menangis! Kamu menangis padaku! 
Jika kamu tidak menangis, kamu tidak akan pernah 
diizinkan masuk ke pintu keluarga Song-ku! " 


Kepala Song Rui ditekan ke peti mati dan hampir menabrak 
wajah orang tuanya. Tapi ekspresinya selalu tenang, acuh 
tak acuh, dan halus. Dia tidak bisa merasakan kesedihan, 
dia tidak bisa merasakan sakit, dan dia tidak mengerti apa 
artinya dicintai dan dicintai. Dia menyandarkan tangannya 
di kedua sisi peti mati untuk mencegah tubuhnya 
menanam, terlepas dari bagaimana sang paman menekan, 
melecehkan, memukuli, tetapi tidak menangis. Dia tidak 


kekurangan kelenjar air mata, dia hanya tidak punya 
perasaan. 


Paman Song lelah dan dipukuli, dan dia menangis, sedih. 
Dia mengirim dua pengawal dan mengusir Song Rui keluar 
dari aula. Di depan semua teman dan kerabatnya, dia 
berkata: "Dia dilahirkan dengan keturunan yang buruk! 
Keluarga Song kami tidak ada hubungannya dengan dia 
sejak saat itu! 


Namun, Song Rui, yang tidak bisa menangis di pemakaman 
orang tuanya, tanpa sadar mengisi matanya dengan air 
mata. Apa arti Guru Fan baginya? 


Meng Zhong tidak berani memikirkannya, dia menyadari 
betapa banyak bencana yang dia timbulkan untuk dua 
orang yang awalnya aman! Dia mendorong teknisi yang 
duduk di depan konsol, membuka saluran komunikasi, dan 
dengan tergesa-gesa memerintahkan: "Tolong perhatikan 
setiap unit, tolong perhatikan setiap unit, Xiao Yanling telah 
disandera, silakan datang ke ruang perintah untuk 
membahas pekerjaan penyelamatan segera, tolong Segera 
datang ke ruang komando! " 


Dia mendengarkan gerakan dengan telinganya tegak, tetapi 
tidak menerima balasan dari siapa pun. Setelah beberapa 
saat, direktur lembaga itu berkata dengan tegas, "Menteri 
Meng, Anda tahu apa itu Xiao Yanling, mengapa Anda 
menginginkannya?" Kirim seseorang untuk mati? Pendapat 
saya adalah bahwa semua personil segera mengevakuasi 
tempat itu dan kemudian memulai proses penghancuran 
diri! Saya tidak tahu berapa lama Xiao Yanling untuk 
menerobos penjara logam itu, setelah semua kekuatannya 
meningkat setiap menit dan setiap detik, Anda harus 
Evakuasi semua orang segera! " 


Sampai saat ini, talenta dari departemen lain telah berturut- 
turut menyuarakan: "Ya, Menteri Meng, mari segera 
evakuasi!" 


Seorang sandera lainnya bertanya, "Mengapa Xiao Yanling 
menahan seorang sandera? Siapa yang Anda masukkan? Itu 
melanggar aturan! Menteri Meng, Anda memiliki tanggung 
jawab utama!" 


Mereka benar-benar lupa bahwa ketika Xiao Yanling menulis 
nama Van Gogh dengan darah setiap hari, mereka dengan 
suara bulat memutuskan untuk mengundang orang-orang 
datang. Sekarang setelah sesuatu terjadi, dia telah 
meletakkan semua tanggung jawab lagi di kepala Meng 
Zhong. Abaikan saja. Mereka tidak pernah 
mempertimbangkan apakah orang lain akan memenuhi 
kehidupan mereka, dan hanya mengutamakan kepentingan 
mereka sendiri. 


Dengan keterlibatan keluarga Zhang dan perjuangan faksi, 
Kementerian Keamanan hari ini telah membusuk fondasinya. 


Salah satu dari Meng Zhong tidak bisa membantu tetapi 
menghancurkan komunikator, dan kemudian menatap 
temannya yang memerah, menggelengkan kepalanya 
dengan menyakitkan: "Song Rui, saya minta maaf untuk 
Anda dan Tuan Fan." 


Song Rui tidak punya waktu untuk merawatnya, terus- 
menerus menyentuh tombol-tombol di konsol, mencoba 
membuka pintu ruang pemantauan. Teknisi berkata dengan 
tergesa-gesa, "Menteri Meng, mari kita evakuasi! Sudah 
terlambat untuk menunggu Vanguard mati!" 


Dia tidak akan mati, Song Rui, yang mengertakkan giginya 
dan tidak mengatakan apa-apa, merespons dengan sangat 
pasti pada saat ini. 


Wan Lao juga mendesak untuk pergi, tetapi wanita muda itu 
mengguncang lengannya dan berkata dengan lembut 
bahwa dia ingin melihatnya sebentar. 


Zhang Yang melangkah maju, melekat pada telinga Song 
Rui dan berkata tanpa sengaja: "Kunci untuk membuka 
pintu adalah kunci kombinasi, Anda harus menekan ini dulu, 
lalu tekan ini, dan akhirnya tekan keduanya." Dia dengan 
cepat melompat ke lubang api, "Aku benar-benar tidak bisa 
mengerti kalian, apakah ini kehidupan yang baik? Apakah 
menyenangkan untuk menjadi seorang gadis atau tidak 
menyenangkan untuk menghabiskan uang? Mengapa satu 
atau dua bergegas ke kematian? Kamu begitu hebat!" , Tapi 
wajahnya penuh sarkasme. 


Meng Zhong sangat marah sehingga Song Rui menekan 
tombol dengan cepat. 


Pintunya tidak terbuka. 


Teknisi itu berkata dengan gemetar, "Anda masih perlu 
memasukkan sidik jari Anda pada panel pemindaian, tetapi 
Anda bukan orang dalam dari lembaga penelitian kami, dan 
Anda tidak memiliki izin, Menteri Meng memilikinya." 


Song Rui segera menatap Meng Zhong, air mata di matanya 
sudah menguap, dan berubah menjadi ketegasan. Meng 
Zhong terjebak dalam dilema. 


Ketika keduanya menemui jalan buntu, Fangallo di layar 
selalu memegang tangan Xiao Yanling dengan kuat dan 
bertahan dari serangan bahasanya berulang-ulang - apakah 
Anda akan mati? Apakah Anda akan lebih terluka? 
Sepertinya aku mendengar suara tulangmu retak, 
bagaimana rasanya menghancurkan tulangmu? Saya 
penasaran! Apakah Anda ingin mencoba yang lain? Atau 
akankah kita mencoba merobek jiwa? Hanya sobek sedikit 


demi sedikit, jika tidak Anda tidak akan menyenangkan 
sekaligus, So hee hee... 


Dengan nada naifnya, dia mendorong rasa sakit Van Gogh 
ke lapisan-lapisan, membiarkan pihak lain memahami 
bahwa kematian yang rapi telah menjadi harapan mewah, 
dan keputusasaan yang tak berkesudahan adalah takdirmu 
yang tidak bisa dihindari! 


Kulit Van Gaalo terbelah dengan jahitan seperti sarang laba- 
laba, tulang-tulang itu juga mengeluarkan bunyi klik, dan 
arwahnya robek keras, seolah-olah akan runtuh kapan saja. 
Hanya dalam beberapa menit, dia ternoda darah, dan arwah 
dan arwahnya pecah, yang mengerikan. Tangannya hanya 
bisa ditekan dengan lembut ke punggung tangan Xiao 
YanlingJika pihak lain tidak berpikir dia sama sekali 
ancaman, aku takut dia akan mengayunkannya. 


"Kelinci kecil, tolong buka pintu, buka dengan cepat, aku 
akan masuk: kelinci kecil, buka pintu, segera buka, aku akan 
masuk ..." Xiao Yanling memiringkan kepalanya dan 
mengagumi Van Gogh. Itu menyedihkan, dan liriknya 
dinyanyikan berulang kali di mulut, dan bibir hitam yang 
telah ternoda racun tiba-tiba retak, menunjukkan gigi tajam 
dan meraung seperti serigala. 


Teknisi itu takut untuk menutup telinganya dan berteriak, 
tetapi Zhang Yang tertawa di meja. Dia sangat menyukai 
Xiao Yanling, gadis kecil ini adalah sumber dari semua 
kejahatan, dan dapat menyebarkan teror kapan saja, di 
mana saja! Namun, dia terkekeh dengan senyum, wajahnya 
tiba-tiba menegang, menampakkan ekspresi ngeri. 


Saya melihat bahwa segelas air yang dipegang oleh 
Fangallo dan Xiao Yanling berwarna hitam seperti bubur 
kental, dan kemudian tiba-tiba mendidih, pecah, dan 


memercik seperti gunung berapi yang kurang dari gunung 
berapi tahan erupsi. Kabut hitam cepat ini mengalir ke 
mulut cangkir, melilit ujung jari Van Gaal, dan kemudian 
menembus kulitnya yang berlumuran darah dan bergabung 
ke dalam tubuhnya yang rusak. 


Tiba-tiba, darah di bagian belakang tangan van Galaro 
disembuhkan, dan butiran lembut dengan cepat mengisi 
luka samar darah dan daging. Adegan ini entah kenapa 
akrab di mata Zhang Yang. Apakah kemampuan 
penyembuhan diri ini terlalu mirip dengan Xiao Yanling? ! 


Xiao Yanling juga menemukan tangannya yang sembuh 
secara instan, perasaan hatinya tiba-tiba bergetar, dan 
kemudian dia ingin meraih tangan cangkir itu dan 
menariknya keluar. Tapi sudah terlambat, dan kabut gelap 
sudah menembus ke dalam tubuh Fangalore, memelihara 
organ visceralnya, memulihkan jiwanya, mematahkan 
tulang, dan menyembuhkan kulit. Tangan aslinya yang 
lemah menjadi sangat kuat dalam sekejap mata, dan tangan 
Xiao Yanling tertangkap hanya dengan sedikit kecocokan. 


Xiao Yanling dapat menendang kandang yang terbuat dari 
baja busuk dengan satu kaki, dan kekuatannya secara alami 
luar biasa. Dia mencibir tanpa sengaja, dan kemudian terus 
mengerahkan kekuatan, menarik tangannya, tetapi 
menemukan bahwa dia tidak bisa mengguncang belenggu 
Van Gogh. Dia masuk lagi, mencoba untuk menghancurkan 
gelas, tetapi menemukan bahwa gelas itu cukup sulit untuk 
dibayangkan, tetapi itu jelas terbuat dari gelas yang paling 
biasa! 


Dia mulai panik, dan ketika dia melihat lebih dekat, dia 
menemukan bahwa dua helai kabut hitam melilit 
pergelangan tangannya, seperti sepasang borgol, 
memegang sebagian besar kekuatannya. Yang membuatnya 


semakin tidak bisa dipahami adalah bahwa medan magnet 
dan nafas yang tertahan dalam kabut hitam persis sama 
dengan miliknya, dia benar-benar menekan dirinya sendiri. 


"Apa yang kamu lakukan? Apakah kamu menyedot 
vitalitasku? Kamu sangat jahat!" Xiao Yanling tidak tahu apa 
kabut hitam itu, jadi dia seharusnya berpikir itu adalah Van 
Goghro yang dicuri yang marah mencuri dari dirinya sendiri. 
Dia tidak ingin memainkan trik menyiksa mangsanya lagi, 
matanya yang berdarah langsung mengunci satu sama lain, 
dan kemudian mendorong medan magnet kekerasan untuk 
membanjirinya. Dia akan menghisap orang ini ke mayat 
dalam hitungan detik! 


Song Rui dan Meng Zhong telah menghentikan kebuntuan, 
menonton adegan ini dengan gugup dan mengejutkan. 


Zhang Yang tercengang tertawa lagi, bertepuk tangan dan 
berteriak: "Hebat! Ini benar-benar hebat! Ini adalah trik 
utama! Tapi kali ini Van Gogh harusnya betul, kan? Air 
dalam cangkir terbatas, Jika dia bisa melindunginya untuk 
sementara waktu, dia tidak bisa melindunginya seumur 
hidup! " 


Psychic Chapter 169: 


Pembunuhan dan kebencian Xiao Yanling terhadap Van 
Gogh meroket, dan tidak ada akhir yang terlihat. Dia 
berpikir bahwa selama medan magnetnya mengenai keras, 
pihak lain akan penuh dengan vitalitas dan vitalitas, tetapi 
dia menebak salah! 


Zhang Yang berpikir bahwa jumlah air hitam dalam cangkir 
itu terbatas, dan itu akan segera menguap dengan bersih, 
dan kemudian van Gogharo benar-benar kehilangan jejak 
perlawanan terakhir, tetapi dia juga menebak salah! 


Cangkir itu tampaknya terhubung ke ruang gelap yang 
penuh dengan derajat yang berbeda, dan itu tampaknya 
merupakan sumur yang dalam yang tidak bisa dilihat. Kabut 
hitam terus mengalir, dan itu menjadi semakin tebal. Kabut 
hitam ini bergegas menuju Fangalore, membungkusnya, dan 
menyerapnya. 


Ketika serangan Xiao Yanling yang tak terlihat datang 
dengan ganas, kabut hitam ini bergabung dengan medan 
magnetnya yang tajam dan keras, dan kemudian 
membentuk pesona yang tidak bisa dipecahkan, melindungi 
kedap udara rahasia Van Gogh. Xiao Yanling meraung dan 
meraung di luar lapisan pesona ini, seperti orang gila. 


Semua serangannya akan diselesaikan oleh lapisan kabut 
ini, bukan karena perbedaan kekuatannya terlalu berbeda, 
tetapi karena lapisan kabut hitam ini secara inheren 
membawa napasnya sendiri dan hampir dapat dengan 
sempurna bergabung dengan medan magnetnya. Dia tidak 
bisa menembus penghalang ini, sama seperti dia tidak bisa 
mengalahkan dirinya sendiri! Kekuatannya kuat, dan 
kekuatan fusi kabut hitam akan meningkat sedikit, sehingga 
keduanya akan menemui jalan buntu, dan kemudian 
membentuk zona seperti vakum yang benar-benar bebas 
dari gangguan medan magnet. 


Pada saat ini, Fangallo sedang duduk di zona vakum ini, 
tangannya selalu memegang erat tangan Xiao Yanling, dan 
matanya menatap kabut hitam yang terus-menerus 
mengalir keluar. 


"Apa-apaan ini? Mengapa dengan nafas dan medan 
magnetku, tetapi itu tidak di bawah kendali saya?" Xiao 
Yanling berjuang dan bertanya dengan cemas, seolah-olah 
dia telah kembali ke hari ketika dia pertama kali berbicara 


dengan Van Gogh. Itu juga karena gesper leher pria ini 
sehingga dia kehilangan semua perlawanannya. 


Van Gogh memandangnya dan berkata perlahan, "Ini adalah 
pikiran jahatmu, dan itu akan secara alami membuatmu 
bernafas." 


Pikiran jahatku? Xiao Yanling mengulangi kalimat ini, dan 
pipinya yang pucat menjadi ungu akibat berjuang terlalu 
keras. Semua orang dapat melihat bahwa dia tidak berdaya. 
Betapa ganasnya dia sebelumnya dan betapa malu dia 
sekarang. 


Zhang Yang menatap monitor, dan wajahnya mulai 
bergerak-gerak. Penampilannya yang jelek dan sulit 
dipercaya itu jelek dan jelek. Song Rui meletakkan 
tangannya di konsol dan menatap pemuda itu. Jika dia tidak 
bersandar pada sesuatu, dia takut dia akan jatuh. 


Meng Zhongda menghela napas lega, dan memperbarui 
cahaya harapan di matanya. Bisakah Tuan Fan 
melakukannya? Itu harus mungkin! Bagaimanapun, dia 
adalah Van Gogh! 


Fangallo menggandeng tangan Xiao Yanling dan 
mengangkat gelas air bersamanya, meminum cairan 
mendidih dari kabut hitam yang tidak tahu apa. 


Apakah kamu meminumnya? Intuisi Xiao Yanling 
mengatakan pada dirinya sendiri bahwa langkah Van Gogh 
itu membawa bahaya yang lebih besar, tetapi tangannya 
terkunci dengan kuat oleh Black Mist tidak dapat 
membebaskan diri, dan kemudian melawan balik. Medan 
magnetnya masih berkutat dengan lapisan kabut hitam, 
jalan buntu, tidak bisa membedakannya. Jika kabut hitam 
adalah pikiran jahat Xiao Yanling, maka mereka adalah 


bagian dari tubuhnya, dan bagaimana medan magnetnya 
bisa mengatasinya? 


"Kamu sangat licik! Kamu mencuri kekuatanku untuk 
berurusan denganku!" Xiao Yanling akhirnya bereaksi. 


Fangalo telah meminum air hitam di gelas, dan mata 
berkabut langsung meledak menjadi cahaya yang tajam. 
Medan magnet yang terkurung dalam tubuhnya meletus 
seperti tsunami dan bertabrakan dengan medan magnet 
Xiao Yanling. Cidanya sembuh dari cawan air hitam ini, dan 
kekuatannya mencapai puncaknya secara instan. 


Adegan yang luar biasa ini membuat Xiao Yan bingung. 


Dua medan magnet yang tak terlihat saling bertarung di 
ruang sempit ini. Tidak ada pedang dan pedang, dan asap 
ada di mana-mana, hanya paksaan yang meningkat, 
gelombang yang bergetar, terus-menerus menyebarkan 
radiasi dan membunuh serangan yang tak terlihat dan 
menakutkan. 


Hanya melihat mereka, Penatua yang lemah jatuh di atas 
kepalanya dan jatuh, dan wanita muda yang membantunya 
berdarah dengan mata, telinga, hidung, dan hidung. Zhang 
Yang mengutuk dan dengan cepat mengeluarkan dua botol 
ramuan biru dari saku celananya dan memberi mereka 
minum, yang menghilangkan rasa sakit mereka. 


Ini hanya menonton dari seberang layarjJika Anda berada di 
medan perang, saya khawatir semua orang akan diaduk 
oleh medan magnet kedua monster itu. 


"Pak Menteri, saya sakit kepala! Pak Menteri, tolong biarkan 
saya pergi! Saya mohon!" Teknisi itu jatuh di atas 
kepalanya. 


Meng Zhong mengertakkan giginya dengan erat dan 
mengalami sakit kepala parah, menekan kunci pintu yang 
terbuka, dan selesai memasukkan sidik jarinya. Begitu pintu 
terbuka, teknisi merangkak merangkak dan tanah, Wan Lao 
juga melarikan diri dengan bantuan dari wanita muda itu. 
Zhang Yang berdiri diam, tetapi matanya merah, dan botol 
demi botol obat. Dia harus melihat hasil akhirnya, bahkan 
jika dia terluka parah. 


Hanya Song Rui yang tidak sakit di wajahnya, hanya 
menatap monitor sesaat. Tekadnya hampir sekuat manusia! 


Tangan Fangalo saling menempel, menghancurkan gelas, 
dan membiarkan tangan Xiao Yanling menempel pada 
pecahan kaca. Ketika orang lain membiarkannya berdarah, 
dia tidak akan pernah memperlakukannya dengan baik, dia 
juga percaya memiliki gigi untuk darah dan darah untuk 
darah. 


"Ah! Kamu lepaskan aku, kamu lepaskan aku!" Xiao Yanling, 
yang sudah lama tidak merasakan rasa sakit, menjerit 
dengan keras, dan telapak tangannya yang tertutup telah 
mengembara banyak darah, meneteskan perak. Di desktop. 


Begitu Van Galorio mengerahkan kekuatan, dia menariknya 
lebih dekat, menatap matanya yang berdarah di seberang 
meja, berkata satu per satu: "Kamu hidup dengan merokok 
karena marah, tahukah kamu dengan apa aku tinggal?" 


Kenapa, apa? Xiao Yanling terperangkap dalam matanya 
yang gelap yang tidak bisa dilihatnya. Pikirannya beredar di 
murid bertabur bintang ini, membentuk dua vortisitas yang 
cukup untuk menangkap jiwa. 


Meng Zhong dan Zhang Yang mengangkat telinga mereka 
dan menahan napas. Mereka ingin mengetahui rahasia 


makhluk mengerikan yang tidak bisa dibayangkan oleh 
orang biasa ini, mengapa dia begitu kuat? 


Aku memakan pikiran jahat. Van Gogh tidak menggelitik 
bibirnya dengan lembut sampai saat itu. 


Suara rendahnya lembut seperti embusan angin, bertiup, 
dan jatuh ke telinga Xiao Yanling seperti guntur, yang 
membuatnya pusing. Memberi makan pikiran jahat, ia 
benar-benar makan pikiran jahat! Dia benar-benar 
berlawanan dengannya! 


Zhang Yang menghancurkan ramuan biru di tangannya 
tanpa sadar, mengungkapkan ekspresi berminyak. Baru 
pada saat itulah dia mengerti mengapa Van Gaal berani 
melangkah ke tempat fana itu. Dia tidak berhasil, 
sebaliknya, dia sudah lama tahu bahwa dia harus mampu 
menekan Xiao Yanling karena dia menyembunyikan 
pembunuh terbesar! 


Lutut Meng Zhong melunak dan dia tiba-tiba jatuh ke kursi. 
Dia tahu bahwa Tuan Fan menang! 


Ekspresi Song Rui masih dingin, dan matanya sangat fokus, 
dia tidak akan tenang sampai pemuda itu meninggalkan 
tempat hantu dengan aman. 


Tangan Fangalo terus mengerahkan kekuatan untuk 
mengangkat Xiao Yanling dan membiarkannya berbaring di 
atas meja dalam posisi yang sangat malu, dan melanjutkan: 
"Sekarang, apakah Anda mengerti? Ketika Anda terus 
melampiaskan pikiran jahat kepada saya, Anda sebenarnya 
menyembuhkan saya dan menguatkan saya. Semakin jahat 
Anda, semakin sulit saya. " 


Cahaya di matanya berkedip-kedip dan gemetar, dan 
sepertinya ada sesuatu yang tebal dan mencekik mengalir 


di pupilnya, menenggelamkan orang. 


Mata, telinga, hidung, dan hidung Xiao Yanling tersumbat 
oleh gagasan tebal ini, dan wajahnya berubah menjadi biru 
dan ungu. 


Van Gaalor lebih lanjut menjelaskan: "Jadi saya dapat 
menggunakan kekuatan Anda untuk melawan dan 
memadukan medan magnet Anda, karena bukan saya yang 
memerangi Anda, tetapi iblis Anda!" 


Xiao Yanling tidak bisa mengerti kata-kata ini, tapi dia masih 
gemetaran dengan kata-kata "setan jantung". Orang-orang 
seperti mereka yang melampaui level tertentu tampaknya 
memahami kengerian setan secara alami. 


Meng Zhong mendengarkan gelombang emosi, dan pada 
akhirnya ia melantunkan sebuah paragraf dengan kosong: 
"Sepanjang yang saya inginkan, persepsi Anda adalah 
persepsi saya, pikiran Anda adalah pikiran saya, masa lalu 
Anda adalah masa lalu saya, dan masa kini Anda adalah 
Sekarang saya dan masa depan Anda juga bisa menjadi 
masa depan saya. Semua yang ada di dunia adalah medium 
saya. " 


Dia tiba-tiba menggelengkan kepalan tangannya dan 
berkata dengan ngeri: "Seluruh dunia adalah mediumku, 
yang artinya ini! Bila perlu, guru tidak hanya dapat 
meminjam pikiran, perasaan, persepsi dan tubuh orang lain, 
tetapi juga mengambil kekuatan mereka. Apakah kata itu 
benar-benar menggambarkan paranormal? Haruskah ini 
Tuhan? " 


Song Rui berkata tanpa menoleh ke belakang: "Tidak, apa 
yang sebenarnya ingin dia katakan adalah bahwa jika Anda 
memperlakukan dunia dengan niat jahat, dunia akan 
membalas Anda dengan niat jahat. la adalah benih kebaikan 


dan kejahatan, reinkarnasi sebab dan akibat. Apa yang Anda 
lakukan, Pada akhirnya, itu harus pada Anda, jadi lebih baik 
bersikap baik. 


Tangan Zhang Yang mengairi ramuan itu, dan hampir 
menghancurkan botol itu lagi. Song Rui menjelaskan bahwa 
dia sengaja memberitahunya! 


Di ujung lain, Van Gogh mendekatkan Xiao Yanling, dan 
bertanya, kata demi kata: "Apakah Anda tahu cara 
mengalahkan iblis Anda?" 


Xiao Yanling mencoba untuk bersandar, menghindari napas 
dingin yang dia keluarkan, berteriak: "Tidak peduli hantu 
apa pun yang kamu dan iblis itu, aku akan membunuhmu! 
Kamu mati, kamu mati, kamu mati!" Medan magnetnya 
melonjak sedikit di bawah desakan kekuatan kata dan roh. 


Memegang tangannya sepanjang waktu, Van Gogh yang 
terus-menerus menyerap pikiran jahat dari tubuhnya juga 
melonjak. Beginilah iblis itu: jika kamu kuat aku kuat, dan 
jika kamu lemah aku lemah, tetapi jika kamu tercerahkan, 
aku akan menghilang dengan sendirinya. 


Xiao Yanling masih muda dan tidak dapat memahami apa itu 
pencerahan. Hatinya hanya obsesi dan keyakinan bahwa 
"dunia berubah bagiku", kalau tidak, dia tidak akan jatuh ke 
dalam situasi ini langkah demi langkah. Awalnya saya ingin 
memberinya kesempatan lagi untuk mengajarinya cara 
mengatasi iblis dan kemudian menghilangkan obsesinya 
untuk kembali ke Van Gogh yang tidak bersalah. Dia 
menghela nafas sedikit, dan kemudian melepaskan 
tangannya untuk menyentuh alisnya. 


Dia tahu bahwa liontin batu giok tidak dapat diperoleh 
sendiri, karena sudah bergabung dengan Xiao Yanling, jadi 
dia hanya bisa menghancurkannya. 


"Apa yang akan kamu lakukan? Kamu lepaskan aku! Kamu 
berhenti!" Xiao Yanling takut dengan gerakan yang sudah 
dikenalnya, berpikir bahwa dia akan mengambil mutiara itu 
lagi dan tidak bisa menahan diri untuk berjuang dengan 
keras. 


Tangan Fangaro tergores dengan noda darah di 
punggungnya, tetapi dia dengan cepat disembuhkan oleh 
indoktrinasi pikiran jahatnya, dan dia mengeluarkan dua 
kata keras: "Kata-kata terlarang." 


Xiao Yanling, yang dengan panik meraung dan berteriak, 
tiba-tiba kehilangan kemampuan untuk berbicara, tetapi 
medan magnetnya yang mendidih seperti magma berlari 
liar di ruang yang dipaksakan ini, melancarkan serangan 
terhadap Van Gogh lagi dan lagi. Aliran udara yang keras 
yang dihasilkan oleh tabrakan medan magnet meniup 
rambut Van Gogh untuk menutupi wajah, dan pakaian itu 
terbang ke atas, terutama berantakan. 


Terak kaca yang pecah jatuh di atas meja juga digulung oleh 
aliran udara, terbang bolak-balik di udara, memotong kulit 
keduanya tanpa pandang bulu. Darah berceceran di udara, 
menyebabkan bunga prem merah mekar di dinding, tanah, 
dan permukaan perak-putih. Adegan tragis itu benar-benar 
mengungkapkan keindahan yang mendebarkan. 


Van Gogh tidak terganggu oleh trauma-trauma ini, dan dia 
dengan tegas membuang dua kata: "Pengetahuan 
terlarang." 


Hanya dalam sekejap, medan magnet keras Xiao Yanling 
berhenti, dan dua aliran udara yang bertabrakan 
menghilang dalam sekejap, membuat kaca pecah yang 
jernih dan bernoda darah tidak lagi bergantung padanya, 
jatuh dari udara dan memancarkan manik-manik besar 


Suara Luoyu Pan yang jelas. Rambut Fangallo tergerai, 
memperlihatkan wajahnya yang sangat indah dan mata 


yang gelap. 


Medan perang yang awalnya berisik ini menjadi sangat 
sunyi dalam dua kalimat pendeknya, yang menyebabkan 
orang berkeringat karena ketidakpastian karena 
ketidakpastian. 


Meng Zhong menunjuk ke kamar yang tiba-tiba sunyi dan 
bertanya dengan cemas: "Apa yang dilakukan Fan Guru 
terhadap Xiao Yanling? Apakah krisis telah terangkat?" 


Suara keras Song Rui sedikit mereda, menjelaskan: "Kata- 
kata terlarang adalah kemampuan saya untuk melarang 
Anda berbicara, jadi Xiao Yanling tidak dapat bersuara, 
pengetahuan terlarang adalah kemampuan saya untuk 
melarang Anda mengidentifikasi, sehingga medan magnet 
Xiao Yanling tiba-tiba Tidak ada target untuk serangan itu. 
Lagipula, medan magnet dikendalikan oleh pikiran, dan 
pikiran adalah tubuh utama dari pengenalan. Begitu pikiran 
gagal, medan magnet itu tidak berguna. Fangallo meminjam 
kekuatan kata-kata dan roh Xiao Yanling untuk 
menyegelnya. Jika saya menebak dengan benar, hal 
berikutnya yang ingin ia larang adalah kemampuan Xiao 
Yanling untuk melihat sesuatu dan sepenuhnya 
menghilangkan kekuatan ofensifnya. " 


Setelah mendengarkan kata-kata ini, Meng Zhong hampir 
jatuh dari kursinya dan berkata dengan ngeri, "Bisakah Guru 
Fan benar-benar melakukan ini? Ini adalah salah satu 
kemampuan Xiao Yanling yang paling mengerikan!" 


Song Rui menggelengkan kepalanya, "Aku hanya menebak." 


Begitu suaranya jatuh, ada suara teredam di belakangnya, 
dan Zhang Yang meremas tabung ramuan lain. 


Ketika dia melepaskan Xiao Yanling, binatang buas itu, dia 
mungkin tidak pernah berpikir bahwa hal-hal akan 
berkembang ke titik ini. Alih-alih gagal, Van Gogh Luo 
menekan Xiao Yanling tanpa hasil. 


Siapa monster itu? Xiao Yanling? Tidak, Van Gaalo, seorang 
pria yang memakan pikiran jahat, adalah monster nyata! 
Beralih ke gagasan bahwa metode serangan alien tertentu 
bukan niat, tetapi gelombang suara atau sesuatu, wajah 
memalukan Zhang Yang sedikit lebih indah. 


Jarum itu terdengar pelan di sangkar logam, dan hanya Xiao 
Yan yang tersentak. 


Dia sekali lagi menyadari rasa takut bahwa kiamat akan 
datang, dan ketakutan akan pendalaman tulang sumsum ini 
dibawa kepadanya oleh orang yang sama! Sayang sekali, 
sungguh keputusasaan! Apakah dia masih punya waktu 
untuk mengalahkannya? Berapa banyak orang yang 
merokok untuk dapat mengalahkannya? 


Xiao Yanling tidak bisa menemukan jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan ini, jadi ada udara di dadanya yang 
meroket karena keengganan dan keputusasaan. Dia masih 
muda dan tidak tahu apa ide fanatik yang bergejolak itu, 
tetapi Van Gogh tahu bahwa itu adalah keputusan untuk 
membakar semua batu giok. Dengan kata lain, dia siap 
untuk mendesak potongan batu giok untuk meledakkan 
dirinya dan segala sesuatu di sekitarnya menjadi bubuk! 


Van Gogh menatap monitor di atap tanpa sadar, 
memecahkan penghalang ruang, dan menyentuh mata Dr. 
Song di layar. Dia memiliki perlindungan medan magnet, 
atau mungkin tidak mati, apa yang harus dilakukan Dr. 
Song? 


Matanya berkedut, dan kata "terlarang", yang akan 
dikatakannya, ditelan kembali diam-diam, dan berubah 
menjadi desahan: "Apakah kamu masih ingin melihat orang 
tuamu?" 


Massa udara Xiao Yanling membeku sesaat. 


Fangallo menunjuk alisnya dan berkata perlahan, "Silakan 
perhatikan baik-baik." 


Alih-alih dilarang melihat, Xiao Yanling, yang membuka 
mata langit, mendapati bahwa ada banyak asap cahaya 
jatuh di udara, berbalik ke Van Gogh beberapa kali, dan 
menghanyutkan kabut hitam yang terus-menerus keluar 
dari permukaan tubuhnya. Terkondensasi menjadi dua sosok 
humanoid, sosok humanoid itu perlahan-lahan 
mengungkapkan dua wajah yang sudah dikenalnya, yang 
sebenarnya adalah ayah dan ibu. 


Xiao Yanling tercengang, matanya dipenuhi air mata tanpa 
sadar. 


Xiao Runmin dan Wen Guiyun berdiri diam untuk waktu 
yang lama, menatapnya dengan mata yang benar-benar 
dingin. Butuh sekitar lima atau enam menit sebelum Wen 
Guiyun mendekatinya, dengan lembut menutupi mulutnya 
dan memohon: "Lingling, berhenti bicara." 


Xiao Runmin menutupi pelipisnya dengan nada sedih: 
"Lingling, berhenti membunuh orang." 


Mereka tidak datang untuk bersatu kembali dengan putri 
mereka, tetapi berubah menjadi kekuatan lain untuk 
sepenuhnya mengunci kemampuan putri di luar kendali dan 
memperkuat dua segel yang ditetapkan oleh Van Gogh. 
Inilah yang seharusnya mereka lakukan sebelum mereka 


mati, tetapi sangat disayangkan bahwa mereka memilih 
jalan yang salah. Sekarang saatnya memperbaikinya. 


Kerugian Xiao Yanling yang belum pernah terjadi 
sebelumnya dari serangan anti-graft orang tuanya, namun 
gi yang menempel di hatinya menghilangkan jejak. Ibu dan 
Ayah sudah dekat, dan memeluk diri mereka dengan erat, 
menemani diri mereka sendiri, bagaimana cara mengatakan 
padanya untuk kalah? Dia telah melakukan kesalahan sekali 
dan tidak bisa salah lagi untuk kedua kalinya. 


Melihat adegan ini, Fangallo menurunkan kelopak matanya 
dan menghela nafas dengan menyesal: "Kamu tidak putus 
asa, tetapi kamu menyesal terlambat." 


Psychic Chapter 170: 


Ketika Ibu dan Ayah datang, Xiao Yanling benar-benar diam. 
Setiap hari dia mengolesi nama Van Gogh dengan darahnya 
sendiri bukan hanya karena kebencian, tetapi juga karena 
obsesi di hatinya. Dia ingin melihat ayah dan ibunya lagi, 
yang terbaik adalah bisa tinggal bersama mereka 
selamanya, dan Van Gogh mungkin satu-satunya yang 
dapat mewujudkan keinginan ini. 


Sekarang dia mendapatkan apa yang diinginkannya, dia 
penuh kedamaian, matanya yang berdarah menoleh ke kiri, 
memandang ibunya, menoleh ke kanan, dan memandang 
ayahnya. Dia melangkah mundur perlahan, meninggalkan 
meja logam berlumuran darah dan menjauh dari Van Gogh 
menatapnya, yang membuatnya merasa lebih nyaman. Dia 
tidak akan pernah melupakan adegan di mana Van Gaal 
melepaskan diri dari tubuh ibunya dan tiba-tiba muncul. Dia 
ketakutan pada waktu itu, berpikir bahwa ibunya telah 
dibunuh oleh orang ini, sehingga dia akan berhasil diserang 
olehnya ketika dia dalam keadaan kacau. 


Dia naik mundur ke kursi logam besar, memegang tangan 
orang tuanya satu per satu, dan kemudian menyipitkan 
matanya untuk menunjukkan ekspresi puas. Dia tidak tahu 
bagaimana melawan iblis, tetapi pikirannya yang gelap dan 
bengkok masih memiliki sudut yang indah dan bersih. 
Selama dia kembali ke sudut ini, dia masih anak yang polos 
dan lugu. 


Fangallo menatapnya dengan tenang di atas permukaan 
perak, dan momentumnya yang perlahan perlahan menjadi 
tenang, berubah menjadi kelembutan. Ini iblis. Semakin 
jahat Anda, semakin kuat saya. Jika Anda menyadarinya, 
saya akan mundur. 


Ketika Xiao Yanling ambruk di kursi dan menutup matanya 
dengan letih, siap untuk menikmati kehangatan saat itu, 
dua manipulator tiba-tiba berbaring di kedua sisi belakang 
kursi, memegangnya dengan kuat, dan akhirnya sebuah 
jarum diletakkan di belakang kepalanya. Tampak menonjol 
dari interlayer logam dan menyuntikkan beberapa jenis obat 
ke lehernya. 


Van Gogh hanya melihat si manipulator dan tidak tahu apa 
yang terjadi padanya. 


Di ruang pemantauan omnibearing tanpa jalan buntu, Song 
Rui melihat adegan ini dengan jelas. Saraf yang baru saja 
melonggarkan segera membentang ke batas, meraih kerah 
Meng Zhong, dan bertanya dengan tajam, "Kamu berikan 
dia Apa yang disuntikkan? Hmm? " 


Meng Zhong juga terpana dengan kejadian ini, dan sebelum 
dia bisa menjawab, Zhang Yang tersenyum dan berkata: "Itu 
ramuan yang ditemukan oleh keluarga saya, yang secara 
instan dapat meningkatkan potensi seseorang. Kami ingin 
melihat di mana batas Xiao Yanling terletak, dan dia 


khawatir Jika dia tidak dapat menemukan artikel tes, 
Vanguardo mengambil inisiatif untuk mengirimnya ke pintu. 


Apa itu 'kita'? Meng Zhong langsung memahami 
maksudnya. 


Seorang pria paruh baya berjas putih mendorong pintu dan 
berkata dengan lembut dan sopan: "Ya, Menteri Meng, 
Fangalo dan Xiao Yanling bertemu kali ini dalam rencana 
percobaan yang kami tetapkan sebelumnya untuk menguji 
ini. Efek maksimal dari obat jenis ini. Menteri Meng, jangan 
marah dulu. Ini adalah persetujuan dari rencana 
eksperimen. Kami benar-benar masuk akal dan legal untuk 
melakukannya. Tidak ada gunanya menentangnya. " 


Pria paruh baya itu adalah direktur Green River Research 
Institute. Pada saat ini, ia menerima dokumen dari asisten 
yang mengikutinya. Dokumen itu ditutupi dengan banyak 
segel resmi berwarna merah terang, yang menunjukkan 
otoritas dan legitimasinya. Orang-orang ini sama sekali tidak 
menganggap Van Gaalo dan Xiao Yanling sebagai manusia, 
tetapi dua tikus putih kecil yang bisa dimanipulasi oleh 
mereka sesuka hati. Ketika keduanya digunakan untuk 
percobaan, mereka bahkan tidak perlu meminta pendapat 
para pihak, mereka hanya bisa bermain-main dengan hanya 
mendapatkan rencana bermata-mata. Semua tindakan 
Zhang Yang diizinkan. Dengan kata lain, dia diperintahkan 
untuk membunuh orang. Bahkan jika yang terburuk terjadi, 
konsekuensinya sangat serius sehingga Meng Zhong tidak 
memiliki cara untuk membawanya. 


Saat itulah Meng Zhong mengerti suasana hati Song Rui dan 
Van Gogh. Mereka tidak mengatakan yang sebenarnya 
setelah memasuki institut, tidak mau, tetapi tidak. Berbicara 
dengannya sama dengan memberi tahu para serigala, 


macan, dan macan tutul ini untuk mengetahui bahwa 
kondisi fisik Van Gogh Luo yang lemah, pikiran pertama 
mereka bukanlah untuk menjaga keselamatannya, tetapi 
untuk mengambil keuntungan dari kesempatan untuk 
mengendalikannya, seperti mengendalikan Xiao Yanling 
Cara ini. 


Hati yang mengerikan membuat Meng Zhong, yang telah 
melalui pertempuran, merasakan tulangnya ketakutan dan 
kedinginan. Dia memandang Song Rui dan tidak bisa tidak 
menunjukkan ekspresi penyesalan, tetapi Song Rui hanya 
mengambil dokumen itu diam-diam, cepat membacanya, 
dan kemudian merobeknya berkeping-keping. 


Dia mengerti bahwa dia tidak bisa keluar dari ruangan ini 
hari ini, dan tidak peduli seberapa kuat kemampuan 
bertarungnya, dia tidak bisa menahan senjata api yang 
dikenakan oleh orang-orang ini. Dia berbalik untuk melihat 
pemuda di monitor, matanya yang tidak jelas tiba-tiba 
menambahkan sedikit cahaya. Satu-satunya hal yang bisa 
dia lakukan sekarang adalah percaya pada masa muda, dan 
inilah tepatnya yang tidak pernah dia guncang. 


Van Gaal segera menemukan bahwa Xiao Yanling salah, 
hanya dalam beberapa saat, matanya yang merah darah 
ternoda oleh tinta, dan kemudian matanya menjadi putih, 
membuat murid rangkapnya menjadi seperti dua lubang 
hitam. Setelah itu, ada otot-otot biru di kulitnya, dan 
sepertinya ada sesuatu yang muncul di tubuhnya, siap 
meledak kapan saja. 


Xiao Runmin, yang menutupi pelipisnya, menunjukkan 
ekspresi yang menyakitkan, dan jiwa itu juga 
melonggarkan. Medan magnet milik Xiao Yanling, yang 
benar-benar diam setelah kehilangan tujuannya, mulai 
perlahan mengambang di ruangan ini, bergetar perlahan, 


dan kemudian frekuensi. lebih cepat dan lebih cepat. 
Mereka menyatu menjadi ular yang berputar-putar, dan 
kepala segitiga mereka melengkung ke atas, ke bawah, ke 
kiri, dan ke kanan, dan tampaknya memiliki kemampuan 
untuk mengenali mereka. 


Mata Fan Jialuo beralih, dan segera mengunci ular besar itu 
dengan medan magnetnya sendiri, yang juga membuat 
distorsi konstan Xiao Runmin terhadap jiwa yang punah 
menjadi stabil. Kekuatan Xiao Yanling diperkuat lagi, dan dia 
segera mengalahkan dirinya sendiri sebelumnya, 
mendapatkan kemampuan untuk menghentikan larangan 
itu, dan pikirannya tampaknya tidak jelas.Kedua kelompok 
gelap di pupilnya benar-benar kehilangan cahaya. Dan 
spiritualitas. 


Dia benar-benar dilanda! 


Menyadari hal ini, Van Gogh segera berdiri dan berjalan ke 
arahnya, hanya berjalan dari meja ke kursi, yang jaraknya 
lima atau enam meter, terpisah beberapa detik, kekuatan 
Xiao Yanling telah menembus batas tertentu. Beberapa 
raungan datang dari atas kepala. Lampu sorot yang 
dirangkai dengan rumit mulai meledak satu per satu. Ular 
yang terikat medan magnet van Galo langsung 
membebaskan diri dari hukuman penjara, memegang 
kepalanya, membuka mulut, dan menyapu ke arah Xiao 
Runmin. pergi dengan. 


Fan Jialuo hanya mengedipkan satu kali, dan jiwa Xiao 
Runmin berubah menjadi sinar asap, yang menghilang 
sebanyak mungkin.Kekuatan yang melarang kesadaran Xiao 
Yanling ditembus oleh pikiran ilahi yang melonjak. Dia 
tampaknya naik ke dunia dari bagian terdalam api 
penyucian. Iblis, menyebarkan teror dan kematian dengan 
tidak bermoral. 


Van Gogh membuat tiga langkah dan membuat dua langkah 
dan bergegas ke Xiao Yanling. Namun, dia masih setengah 
detik terlambat. Wen Guiyun, menutupi bibir putrinya, tidak 
punya waktu untuk tersenyum padanya dengan senyum 
pahit, dan kekuatan kata-kata dan roh Xiao Yanling benar- 
benar dilarang, dan orang tuanya sudah tidak berjiwa. 
Sekarang dia tidak memiliki kelemahan dan kecerdasan, 
seperti mesin pembunuh. 


Medan magnet Fangalo dipelintir menjadi potongan- 
potongan oleh ular raksasa dan tidak bisa dikondensasi 
dalam waktu singkat, dia hanya bisa menutupi mulut Xiao 
Yanling dengan telapak tangannya, dan Xiao Yanling sudah 
dengan kuat memegang pergelangan tangannya, 
menunjukkan matanya yang tajam. Pertandingan kedua 
antara keduanya tidak siap. Lampu sorot di atas kepala 
tidak bisa lagi menggabungkan efek cahaya tanpa 
bayangan, jadi ruangan yang semula putih dan cerah ini 
mulai memiliki banyak bayangan hitam bergerak, dan 
banyak bintik cahaya bergetar, sepertinya semua yang ada 
di hadapanku begitu berantakan dan aneh. 


Apakah ini lambang manusia atau neraka? 


Budak, bayaran, mati! Mulut Xiao Yanling tertutupi oleh 
telapak tangan pemuda itu, dan dia hanya bisa 
mengeluarkan suara samar, tetapi kekuatan agung masih 
tak terbendung. 


Telapak tangan Vanguard adalah pemberhentian pertama 
yang mengandung kekuatan destruktif yang merusak ini, 
sehingga ia terbang terbuka, daging dan darah terbang 
dalam sekejap. Dari telapak tangan ke lengan ke bahu, 
separuh tubuhnya hampir menghilang, tetapi sembuh 
dengan cepat dengan aliran pikiran jahat. 


Pemandangan ini tampaknya sangat ajaib, dan tampaknya 
tidak ada kekhawatiran tentang kehidupan, tetapi rasa sakit 
di dalamnya tidak terbayangkan oleh orang-orang biasa, 
yaitu bubuk dan tulang, tubuh busuk, kehancuran dan 
renovasi dari waktu ke waktu. Rasa sakit tanpa akhir. 


Meski begitu, Van Gogh tidak pernah berpikir untuk 
melepaskannya, tubuhnya bisa dihancurkan, tetapi 
kehendaknya tidak pernah goyah, dia tidak akan 
membiarkan iblis ini berjalan di dunia. Ketika Xiao Yanling 
kehilangan akal, dia benar-benar tidak manusiawi, tubuhnya 
dan kesadarannya sepenuhnya terdiri dari kejahatan, dan 
tidak akan terlalu banyak untuk mengatakan "sumber 
semua kejahatan". Memasukkannya ke dunia sama dengan 
membuka kotak Pandora, teror dan kematian akan ada di 
mana-mana di dunia. 


Dan sumber segala kejahatan adalah kekuatan untuk 
menghancurkan Van Gogh, dan juga sumber mata air manis 
yang menyehatkannya. Tubuhnya berulang kali berubah 
menjadi daging dan darah cincang, tetapi sembuh berulang- 
ulang, dan telapak tangan yang menghalangi bibir Xiao 
Yanling tidak pernah bergetar. 


Xiao Yanling dengan kuat ditekan olehnya di kursi, tidak 
bisa bergerak, dan hanya bisa terus-menerus mendesak 
kekuatan dan medan magnet Yan Ling untuk bersaing 
dengannya. 


Keduanya membeku dengan cara ini, tidak ada yang bisa 
membantu siapa pun, medan magnet saling bertabrakan 
dan angin turbulen yang terbentuk oleh mereka mengikis 
tubuh mereka, dan daging di pipi mereka berubah bentuk. 
Waktu berlalu satu menit dan satu detik, dan darah di tanah 
secara tidak sengaja menumpuk lapisan tebal, dan mereka 
semua berasal dari Van Gogh. 


Direktur lembaga itu, yang belum pernah melihat adegan 
perkelahian yang begitu mengerikan, begitu ketakutan 
sehingga wajahnya pucat sekarang, dan ada suasana hati 
untuk merekam data eksperimen. Zhang Yang 
memandangnya dengan penuh minat, dan terus 
berkomentar: "Keduanya tampak dekat satu sama lain, 
tetapi faktanya, Van Gogh lebih pasif. Setelah dia 
melepaskan tangannya, Xiao Yanling pasti dapat 
membunuhnya. Dia sekarang terjebak di pistol. , 
Melepaskan sekarat segera, melepaskan sekarat nanti, tidak 
ada bedanya. " 


Meng Zhong meliriknya dengan dingin, dan hampir tidak 
bisa menahan diri untuk tidak menarik lidahnya Song Rui, 
yang seharusnya paling membencinya, terlalu malas untuk 
memberinya sudut matanya, tetapi menatap monitor, 
otaknya super cepat Cara. 


Keduanya di layar membeku selama lebih dari setengah 
jam. Bagaimanapun, Xiao Yanling adalah seorang anak 
dengan kekuatan fisik yang terbatas. Suara mantra ambigu 
mulai perlahan berkurang, tetapi tangan Van Galo masih 
memegang mulutnya dengan gemetar. tidak ada. Ribuan 
tulang dan tulang yang hancur sudah cukup untuk 
membuat orang gila, tetapi pikirannya tidak terguncang 
sama sekali. Dia adalah bendungan raksasa yang 
menghalangi Hong Feng, dan gunung yang menjulang 
tinggi untuk menekan setan. 


Melihatnya seperti ini, bahkan Xiao Yanling, yang hiruk- 
pikuk, merasakan tekanan besar. Dia mengedipkan matanya 
yang gelap, dan kutukan di mulutnya berhenti total. 


Sampai saat ini Song Rui mencibir dan berkata: "Zhang 
Yang, analisis Anda salah besar. Pertempuran di antara 
mereka bukan hanya tabrakan medan magnet, duel ide, dan 


konfrontasi kemauan. Siapa yang menurut Anda memiliki 
kemauan yang lebih kuat? "Apakah itu iblis tanpa manusia 
atau pejuang yang membela dunia? Saya tidak bisa percaya 
ini sebelumnya, tapi saya percaya sekarang." 


Dia menyalakan power amplifier penjara logam, dan berkata 
perlahan, "Xiao Yanling, kamu harus bangun. Orang tuamu 
sudah pergi, dan kamu tidak akan pernah melihat mereka." 


Xiao Yanling di layar meraih tangan Vangallo, tampak tidak 
bergerak. 


Song Rui juga tidak berkecil hati dan melanjutkan: 
"Bagaimana orang tuamu menghilang, kamu ingat?" Dia 
berhenti sejenak dan pura-pura meminta maaf: "Maaf, aku 
salah, mereka tidak menghilang, mereka tidak berjiwa. 
Kamu harus Memahami arti Jiwa Fei San San? Ini surga dan 
bumi, dan itu tidak akan pernah dipulihkan. " 


Xiao Yanling perlahan mengangkat kepalanya dan melihat 
ke tempat suara itu berasal. Perhatiannya dialihkan, dan dia 
tampaknya diam-diam menerima pesan dalam kata-kata ini. 


Mata Zhang Yang sedikit berkedip, tinjunya mengepal, dan 
dia sepertinya ingin menghancurkan saluran komunikasi, 
tetapi dia dihalangi oleh beberapa peneliti. Mereka sangat 
tertarik dengan upaya Song Rui, dan ingin melihat apakah 
Xiao Yanling, yang terjebak dalam kegilaan, dapat 
memulihkan alasannya. 


Zhang Yang pindah ke celah di sebelahnya, mencoba pergi 
ke Song Rui untuk menghentikannya berbicara, tetapi 
dihentikan oleh Meng Zhong lagi. Pria ini terlahir sebagai 
senjata, dan dalam hal efektivitas tempur, bahkan Zhang 
Yang yang mengambil banyak ramuan bukanlah lawannya. 


Song Rui menghela nafas di interkom: "Anda membiarkan 
kami membawa Fangallo untuk melihat Anda, tujuan akhir 
sebenarnya untuk membalas dendam? Apakah Anda tidak 
ingin melihat orang tua Anda? Di mana mereka, apakah 
Anda ingat? " 


Xiao Yan membeku beberapa saat sebelum memutar 
kepalanya ke kiri dan ke kanan, seolah mencari orang 
tuanya. Ingatannya mulai pulih. Dia ingat bahwa ibunya 
tampak di sebelah kiri, dan ayahnya tampak di sebelah 
kanan. Mereka jelas menemani diri mereka sendiri. Mengapa 
mereka tiba-tiba menghilang dan menghilang? 


Kepala Xiao Yanling berubah dari perlahan-lahan bergerak 
ke belok cepat, sehingga lengan Van Gaal harus bergoyang 
ke kiri dan kanan dengannya. Konfrontasi antara keduanya 
sepenuhnya ditangguhkan karena beberapa kata ini. 


Papa, Mumu? Dia akhirnya melihat Van Gogh yang berdiri di 
depannya, meludah di telapak tangannya dengan keraguan 
dan ketidakjelasan. 


"Mereka pergi," kata Van Gogh dengan tenang. 


Mata Xiao Yanling terbelah, dua garis darah dan air mata 
mengalir di pipinya, banyak gambar melintas di kepalanya, 
dan akhirnya menjadi senyum menyeringai ketika orang 
tuanya menghilang satu demi satu. Mereka berjuang untuk 
menyelamatkan putri mereka ... 


Kepanikan besar menyebabkan Xiao Yanling meledak 
dengan kekuatan luar biasa, dan pada saat yang sama 
membuka tangan Van Gogh, dengan cemas, berteriak 
berulang-ulang di ruangan kosong ini: "Ayah dan ibu! Ayah 
dan ibu! Ayah dan ibu! Ayah dan ibu!" Kepalanya berputar- 
putar, matanya bergetar, dan darah dan air mata mengalir 
ke mana-mana. 


Ketika dia terperangkap dalam antusiasme dan 
kebingungan yang tak ada habisnya, Song Rui perlahan 
bertanya: "Xiao Yanling, pernahkah kamu bahagia setelah 
mendapatkan kekuatan yang kuat? Apakah kamu ingat hari 
ketika kamu paling banyak tertawa? Apa adegan pada saat 
itu, Apa yang kamu lakukan, siapa yang ada untuk 
menemanimu? " 


Hari Anda paling tertawa? Pikiran Xiao Yanling secara tidak 
sadar mengarah ke satu hari dalam ingatan jangka 
panjang.Pada saat itu, dia belum menemukan kemampuan 
khususnya, tetapi seorang gadis biasa, memegang tangan 
kiri dan kanannya bersama orang tuanya, menarik untuk 
sementara waktu dan menurunkan untuk sementara waktu. 
Biarkan dia berjalan dengan cepat seolah-olah menginjak 
awan. Dia terkikik dan berkata dengan tidak puas bahwa dia 
ingin mengendarai kuda, jadi ibunya mengangkatnya, dan 
ayahnya membungkuk untuk memegangnya di pundaknya. 


Dia duduk tegak, memegangi kepala ayahnya, dan sang ibu 
memegangi punggungnya di sampingnya, selalu 
memperhatikan untuk tidak membiarkannya jatuh. Tiba-tiba 
dia terkejut oleh bidang penglihatan yang sangat luas, 
tetapi ayahnya berlari beberapa langkah pada saat ini, tawa 
itu manja seperti berlapis gula: "Oh, mengendarai kuda! 
Keluarga kami kuda-kuda yang tertinggal! Rak! " 


Untuk membuat putrinya bahagia, dia benar-benar 
menyamar sebagai kuda, dan tangisan itu membuat orang- 
orang yang lewat tertawa dan melihat ke atas. 


Xiao Yanling berteriak kaget untuk sementara waktu, tetapi 
kemudian dia tertawa dan tertawa, sangat senang bahwa 
dia pelupa. Sang ibu melepas dandelion di pinggir jalan dan 
meniupnya ke arahnya, bulu halus itu menggesek wajahnya, 
menimbulkan rasa gatal dan sedikit kehangatan. 


Kelembutan yang tak terlukiskan dan perhatian penuh kasih 
melilit dirinya seperti benang sutra, membersihkan sudut 
yang bersih ke jantung gelapnya. 


Ternyata ketika dia paling bahagia, dia tidak mahakuasa, 
segalanya, atau kesenangan dan kepuasan tak terbatas oleh 
orang-orang di sekitarnya, melainkan dia hanya tertawa dan 
bermain riang dengan orang tuanya. Dengan ayah dan ibu, 
akan ada keluarga, dan dengan keluarga, akan ada diri yang 
bahagia. 


Xiao Yanling memikirkannya dan tersenyum, tetapi tiba-tiba 
meneteskan air mata darah. Ingatan yang terlalu bagus dan 
kenyataan yang sangat kejam memiliki tabrakan yang 
sengit, sehingga semangatnya mulai bergetar. Dia 
memandang Van Gogh, matanya dipenuhi dengan 
kebencian yang mendalam, tetapi pikirannya sekali lagi 
terganggu oleh kata-kata Song Rui: "Kamu lihat apa yang 
dia lakukan? Jangan lupa, orang tuamu dibunuh olehmu 
Mati, sekali tidak cukup, tetapi dua kali, pertama mati, 
kemudian ke jiwa, sampai menghilang selamanya, Anda 
tidak akan pernah menemukan mereka lagi. Anda 
melakukan semuanya. " 


Tubuh Xiao Yanling tiba-tiba gemetar, karena gerakannya 
sangat kejam sehingga orang-orang di layar bisa 
menganggapnya tidak normal. 


Dia tertegun, dan benda tajam di kepalanya menabrak, dan 
kemudian melarikan diri dari teka-teki gelap untuk 
mengambil ingatan sebelumnya. Dia ingat itu, semua ingat 
itu. Dia mengutuk ayahnya karena kecelakaan mobil, dan 
kemudian membunuh ibunya dalam kemarahan. Lalu ... apa 
yang dia lakukan setelah itu? Pikirannya sepertinya 
memecah ibu dan ayah berturut-turut! Dia, apa yang dia 
lakukan ... 


Song Rui tidak membiarkannya pergi, dan terus membujuk: 
"Anda tidak dapat menemukan Ibu dan Ayah lagi, apakah 
Anda menyesal? Apakah Anda ingin kembali ke hari yang 
paling bahagia? Apakah Anda ingin menyimpan 
kebahagiaan ini selamanya? ? Apakah Anda ingin kembali 
ke masa lalu dan menemukan diri Anda yang pernah cantik 
dan polos dan tinggal bersama orang tua Anda selamanya? 


Xiao Yanling dipaksa untuk sering menghirup masalah ini, 
kemudian menutupi kepalanya dan perlahan-lahan 
mengangkat kepalanya untuk membuka mulutnya. Ujung 
lidahnya menggeliat beberapa kali, dan tiba-tiba 
mengeluarkan teriakan yang luar biasa, rasa sakit dan 
penyesalan yang terkandung dalam teriakan ini bahkan 
menjadi vanga Luo Du tidak tahan untuk menonton, jadi dia 
melangkah mundur diam-diam dan menggelengkan 
kepalanya sedikit. 


Pada saat ini, penyimpangan terjadi lagi, dan tubuh Xiao 
Yanling berpisah dari tengah dan membedakan diri yang 
baru, mereka memiliki fitur wajah yang sama, tetapi mereka 
bertolak belakang. Kulit pucat, mata hitam, dan jelek Seperti 
iblis, kulit merah muda, mata jernih, bibir tersenyum, indah 
seperti malaikat. Mereka duduk berdekatan dan saling 
memandang dalam sekejap. 


Adegan aneh ini mengejutkan semua orang, tetapi Song Rui 
meletakkan interkom dan memberikan napas yang lelah dan 
lega. 


171-173 


Psychic Chapter 171: 


Seseorang yang baik bahkan terbagi menjadi dua setelah 
perubahan suasana yang hebat bahkan Van Gogh yang 
berpengetahuan luas tidak bisa membantu tetapi membeku 
untuk sementara waktu, matanya yang gelap bersinar 
dengan cahaya yang menakjubkan. 


Dia melangkah mundur dengan hati-hati, menenun medan 
magnet yang tebal dan luas ke dalam jaring, siap 
melakukan serangan balik atau membombardir. Tetapi 
kedua anak dengan wajah yang persis sama tidak 
menatapnya, dan bahkan tidak peduli dengan pencegah 
yang dia pancarkan, tetapi hanya saling memandang 
sesaat. 


Waktu hening di antara keduanya, tampaknya bahkan udara 
pun perlahan mengembun. Tiba-tiba, anak yang murni 
seperti malaikat itu menyeringai pada anak yang seperti 
iblis dengan kepala miring, sepertinya melepaskan niat 
baik, tetapi tangannya tiba-tiba meraih leher yang lain. 
Anak iblis itu rupanya tidak berharap bahwa dia akan 
melakukan ini, segera menggaruk pergelangan tangannya, 
tetapi berhenti berjuang dalam teriakannya, "Kamu 
membunuh Ibu dan Ayah! Kamu berhasil!" 


Ya ini aku! Iblis Xiao Yan membeku, dan air mata berdarah 
yang membeku di sudut matanya mulai berdeguk lagi. 


Anak malaikat terus mengencangkan jari-jarinya, 
menunjukkan kekejaman brutal, tetapi tersenyum polos dan 
murni. Anak iblis itu telah menyerah, tetapi tiba-tiba 


membuka matanya dan menatap satu sama lain dengan 
sengit, tenggorokannya serak seperti bellow yang robek: 
"Aku yang melakukannya, dan kamu yang melakukannya! 
Kamu adalah aku, Aku adalah kamu, kami membunuh ibu 
dan ayahku! "Dia baru saja menjatuhkan suaranya, dan 
tangannya dengan taji hitam jatuh ke dada anak malaikat, 
memegangi jantungnya yang berdetak kencang. 


Anak malaikat itu mengeluarkan darah, tetapi senyum di 
sudut mulutnya masih sangat cerah, mengangguk: "Ini aku, 
aku punya andil. Kita semua berbagi." Dia melepaskan 
tangan kanannya, dan juga jatuh ke jantung anak iblis itu. 
Keduanya memegang hati mereka erat-erat di telapak 
tangan mereka, tetapi tidak ada yang menghancurkan 
mereka terlebih dahulu, hanya menatap mata satu sama 
lain, dan melalui murid yang dalam, mereka bisa melihat 
masa lalu yang panjang. 


Dalam keadaan kesurupan, panggilan lembut ibu dan tawa 
ayah yang tulus tampak menggantung di telinga mereka, 
senyum bahagia mereka, mata mereka penuh mata yang 
memanjakan, tampak bergetar lagi di depan mata mereka. 
Pada saat itu, mereka sangat bahagia dan bahagia bahwa 
mereka ditemani dan dirawat oleh orang tua mereka, dan 
mereka jauh lebih riang daripada sekarang. 


Ternyata yang paling mereka inginkan bukanlah gaun yang 
indah atau dunia yang berubah bagiku, tetapi rumah yang 
hangat dengan ayah dan ibu. 


Air mata panas mengalir ke mata mereka, saling tersenyum, 
lalu mengepalkan telapak tangan mereka pada saat 
bersamaan, berusaha saling menekan hati satu sama lain. 
Namun, saya tidak tahu apa yang dipikirkan anak jahat itu. 
Pada saat terakhir, ujung jarinya dilonggarkan, dan ia jatuh 
ke sandaran kursi. Cahaya pada pupil menghilang sedikit 


demi sedikit, dan mata dengan fokus kabur sepertinya 
menjadi Bisa melihat jauh. Bibir gelapnya terbuka dan dia 
diam-diam berteriak: Ayah, Bu ... 


Anak iblis memilih penghancuran diri pada saat terakhir, 
tetapi anak malaikat memandangnya dengan sedih dan 
tanpa sukacita, memegangi jantung yang berdetak kencang 
di tangannya. Sambil memegang hati dengan kedua tangan, 
dia berjalan selangkah demi selangkah ke Fangallo, 
menyandarkan kepalanya dan tersenyum polos: 
"Saudaraku, berikan itu kepadamu." Baik renyah dan manis. 


Pemandangan ini hanya bisa digambarkan sebagai 
menakutkan di mata orang lain, tetapi medan magnet dari 
lautan luas Van Galo telah menghilang dalam sekejap, dan 
dia perlahan-lahan membungkuk untuk menangkap detak 
jantung yang gelap dan berkata dengan hangat, "Terima 
kasih." Dia mengulurkan tangannya dan menggosok kepala 
gadis kecil itu, karena dia bisa merasakan bahwa anak di 
depannya terdiri dari kebaikan penuh, jejak kemanusiaan 
terakhir yang ingin ditinggalkan Xiao Yanling sepenuhnya 
tetapi gagal untuk ditelantarkan. 


Gadis kecil itu memasukkan tangannya ke dadanya dan 
mengeluarkan hati merah cerah. Dia juga menyerahkannya 
kepada Van Gogh dan berkata dengan nostalgia: 
"Saudaraku, aku selalu ingin memberitahumu sesuatu." 


Ada apa? Van Galo memegang dua hati, satu hitam dan satu 
merah, dan berkata dengan lembut dan tenang. 


"Aku sangat menyukaimu. Aku melihatmu pertama kali, aku 
menyukaimu, tapi aku menggunakan cara yang salah. 
Sampai jumpa saudara. Selamat tinggal." Gadis kecil itu 
melambaikan tangannya perlahan, dengan wajah benar- 


benar santai dan bahagia Tersenyum. Dia akhirnya bisa 
bersatu kembali dengan orang tuanya... 


Kedua anak saling berpelukan erat, dan meninggal dengan 
tragis, tetapi ekspresi di wajah mereka setenang tertidur. 
Mereka adalah malaikat dan iblis, tetapi mereka juga saling 
bergantung dua lingkaran, perwujudan kejahatan 
kemanusiaan dan kebaikan umat manusia. Yang 
mengejutkan adalah bahwa Xiao  Yanling, yang 
mengumpulkan semua kejahatan, adalah orang pertama 
yang meletakkan pisau tukang daging Perubahan seperti itu 
membuat suasana hati Fangalo sangat rumit. 


Dia menatapnya kembali ke wajah polos untuk waktu yang 
lama, dan akhirnya mengangkat kepalanya, mendesah lega. 
Selama ada seseorang, akan ada kegelapan, tetapi di jurang 
paling gelap umat manusia akan selalu ada cahaya 
kebaikan, yang mungkin merupakan hal yang paling 
menarik di dunia. 


Memikirkan hal ini, dia tiba-tiba menatap monitor, menatap 
Dr. Song yang berdiri di depan layar, dan tersenyum sedikit. 


Song Rui juga menggelengkan kepalanya dan terkekeh, rasa 
sakit dan kelelahan di wajahnya hilang. 


Meng Zhong membuka pintu tekanan penjara logam, 
menoleh untuk melihat direktur Rumor dan Zhang Yang 
yang terkejut, dan berkata dengan ironis: "Tampaknya 
percobaan Anda telah sangat berhasil, dan potensi untuk 
sepenuhnya terinspirasi adalah untuk pergi sendiri Terburu- 
buru untuk menemukan kematian, itu tidak buruk, itu luar 
biasa! "Dia bertepuk tangan tanpa terburu-buru, senyum di 
sudut mulutnya sangat dingin. 


Praktik lembaga penelitian dan Zhang Yang membuat dia 
benar-benar marah. Jika bukan guru Fan untuk 


menyembunyikan si pembunuh, aku khawatir dia akan mati 
di sini hari ini. Dia sekarang sendirian, tanpa saudara dan 
teman, dia meninggal ketika dia meninggal. Lembaga hanya 
perlu membuat alasan untuk penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan untuk menutupi masalah ini. Song Rui 
memiliki reputasi yang hebat dan lebih sulit untuk dihadapi, 
tetapi dia juga seorang pria yang kesepian. Keluarga Song 
tidak mengakui keberadaannya, dan mengapa dia maju ke 
depan untuk kepergiannya. 


Kedua orang yang tampaknya kuat ini tidak dapat 
diguncang, tetapi mereka begitu kesepian sehingga mereka 
menghilang secara tak dapat dijelaskan dan tidak akan 
berdampak pada dunia. Mereka seperti dua tetes air yang 
jatuh ke laut berombak dan akhirnya menghilang tanpa 
suara. Mereka berjalan jauh untuk mengandalkan diri 
mereka sendiri dan hanya diri mereka sendiri. Mereka 
ditinggalkan oleh dunia, tetapi mereka tidak pernah 
meninggalkan dunia. 


Meng Zhong melepas topinya, mata merah, tersedak isak 
tangis: "Saudaraku, kali ini aku minta maaf padamu, 
bagaimana berurusan denganmu setelah pergi keluar." 


Song Rui menggelengkan kepalanya tanpa bicara, dan 
menatap monitor tanpa berkedip. 


Pintu penahan tekanan setebal satu meter telah terbuka 
secara otomatis, tetapi pria muda itu masih berdiri diam, 
hanya menatap diam-diam pada dua jantung yang 
berdetak. Di kakinya ada dua tubuh anak yang identik dan 
lapisan plasma tebal. Sejujurnya, adegan ini seperti 
jembatan dalam film horor, yang cukup menyeramkan, 
tetapi setelah memahami penyebab dan konsekuensi dari 
masalah ini, kedua hati ini memiliki makna yang tidak biasa. 


"Keadilan bisa mengatasi kejahatan," Meng Zhong 
mendefinisikan adegan ini. Dia terkejut dengan langkah 
Xiao Yanling, dan kesan pada dirinya dicampur dengan 
kebencian dan banyak belas kasihan, yang sebenarnya tak 
terkatakan dan rumit. 


Van Gogh tampaknya mendengar kalimat ini di tempat yang 
jauh, dan menghela nafas rendah, lalu menggabungkan 
kedua hati itu menjadi satu, dan meremasnya menjadi kabut 
hitam tebal, yang terhirup ke dalam tubuh, dan 
menghabiskan telapak tangannya. Tiba-tiba cahaya abu-abu 
perak terpancar. 


Selain semua kebaikan dan kejahatan, kesadaran, persepsi, 
dan kekuatan yang terkandung di dalam hatinya, ini adalah 
hadiah yang benar-benar ingin diberikan Xiao Yanling 
kepada Van Gogh, dan pelakunya yang benar-benar 
membuatnya jatuh ke neraka. 


Cahaya putih pudar perlahan-lahan menghilang, 
menampakkan giok berbentuk ikan persegi. Mata yang 
diukir halus bersirkulasi dengan cahaya yang cerdas. 
Ekornya tampak diam, tetapi tampaknya berputar dengan 
lembut, seperti makhluk hidup. . Fangalo segera 
mengepalkan telapak tangannya untuk mencegahnya 
terlepas. 


Kali ini tanpa menunggunya untuk mengambil inisiatif 
untuk keluar dari penjara logam, ada kekacauan langkah di 
luar koridor, dan kemudian sekelompok elit Departemen 
Keamanan Khusus elit memblokir pintu keluar dan berteriak: 
"Serahkan apa yang Anda miliki! " 


Apa yang mencegah bencana yang lebih besar, dan 
melakukan percobaan untuk menguji batas-batas Xiao 
Yanling semuanya dengan kedok orang-orang ini. Apa yang 


sebenarnya mereka inginkan adalah liontin batu giok ini, 
dan liontin batu giok ini. 


Fangallo meremas liontin gioknya dan tersenyum. Pada saat 
yang sama, lampu sorot di atas kepalanya meledak dalam 
sekejap, menyilaukan lengkungan dan percikan api yang 
cerah, dan orang-orang ini mundur, dan pikiran mereka 
meledak. Dan persepsi, sehingga seluruh dunia menjadi 
gelap di mata mereka, telinga berdengung, dan tidak ada 
yang terdengar, darah tebal mengalir ke lubang hidung, 
mulut, dan telinga, bahkan otak pun kacau. Mereka tidak 
bisa mendengar, tidak bisa melihat, mencium, berpikir, dan 
bahkan tidak bisa merasakan bau darah di mulut mereka, 
mereka kehilangan kelima indera dalam sekejap, sungguh 
serangan yang mengerikan! 


Dibandingkan dengan senjata berjalan Xiao Yanling, Van 
Gogh sebenarnya tidak membiarkan lebih banyak! Hanya 
saja dia tahu cara membungkus dirinya dengan mantel yang 
lembut, sehingga dia diabaikan oleh orang lain. 


Melihat bahwa rekan satu timnya juga terlibat dalam 
penangkapan Van Gogh, Meng Zhong berteriak di telepon: 
"Chang Oi, apa yang kamu lakukan, segera lepaskan Van 
Gogh! Bagaimana kamu bisa bertindak secara pribadi tanpa 
perintahku?" 


Zhang Yang membuka komunikator lain dan berkata sambil 
menyeringai, "Van Galo, Anda harus kembali dengan mereka 
dengan jujur, dan Dr. Song Anda masih di tangan saya!" 
Pistol telah ditarik keluar dan diarahkan ke kepala Song Rui. 


Rencana ini jelas dibuat oleh mereka, tidak peduli apa hasil 
akhirnya, mereka menginginkannya. Jika Xiao Yanling 
membunuh Van Gogh, itu akan menjadi keinginan Zhang 
Yang, jika Van Gogh membunuh Xiao Yanling, tahanan bisa 


berubah ke penduduk lain dan terus belajar, tetapi 
sekarang, Van Gollo tidak hanya membunuh Setelah Xiao 
Yanling mendapatkan potongan batu giok yang unik, ini 
jelas merupakan hasil yang paling sempurna. 


"Luar biasa! Van Gogh, Anda benar-benar tidak 
mengecewakan saya. Anda benar-benar seperti kata Su 
Fengxi, berdiri di atas gunung untuk melihat 
pemandangan." Zhang Yang tertawa sambil menyandarkan 
telapak tangannya, sama sekali mengabaikan proyeksi Song 
Rui sepenuhnya. Pemandangan kematian datang. Sekarang 
gilirannya untuk mengabaikan mereka, ini disebut rotasi 
Feng Shui. 


Vanguard di monitor menundukkan kepalanya untuk waktu 
yang lama, dan mata, telinga, hidung dan hidung 
penyerang khusus di sekitarnya berdarah, ekspresi yang 
sangat menyakitkan, tetapi dia tidak berani memegang 
pistol. Tetapi pada kenyataannya, lengan mereka sedikit 
gemetar, dan mereka akan tergantung kapan saja, karena 
penjara logam ini dipenuhi dengan medan magnet yang 
sangat padat dan berat, seolah-olah tekanan air di laut 
dalam mencekik dan tidak berdaya. Mereka yang bisa 
berdiri di sini selama beberapa menit tanpa jatuh adalah 
para elit dari Kementerian Keamanan Khusus. Banyak orang 
diam-diam dievakuasi, berlutut di balkon di luar dan 
bernapas dengan berat. 


Bukankah Xiao Yanling menakutkan? Pembunuhannya yang 
tidak pandang bulu tentu saja mengerikan! Tetapi 
dibandingkan dengan dia, Van Gogh yang acuh tak acuh 
lebih menakutkan, karena Anda tidak pernah bisa menebak 
di mana batasnya. 


Song Rui tersenyum datar pada komunikator: "Vangallo, ayo 
pergi, jangan pedulikan aku. Kamu tahu, aku tidak punya 


obsesi untuk hidup." Dia bukan pahlawan, tapi sungguh, 
karena dia saat ini sedang Sambil memegang laras teknisi, 
ia tergoda: "Kamu menembak, tarik pelatuknya ringan, 
hidupku adalah milikmu, tarik ringan, bukankah sulit?" 


"Song Rui, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu gila!" 
Jantung Meng Zhong berdenyut dengan cemas, tetapi dia 
tidak berani menyentuh kedua orang ini, kalau-kalau 
pistolnya akan padam. 


Teknisi itu belum pernah melihat orang seperti itu yang 
tidak takut mati. Keringat dingin di dahinya mengering, dan 
ujung jari pemicunya berkedut lebih dan lebih, dan hampir 
lepas kendali. Song Rui dengan lembut memegang laras dan 
bergerak ke arah alisnya, lalu menekan jari teknisi dan 
menekan ke bawah. 


Zhang Yang tidak berharap Song Rui menjadi sangat gila 
sehingga ia dengan cepat bergegas ke arah keduanya dan 
mencoba meraih pistol. Jika Song Rui dibunuh oleh mereka, 
Fangallo akan kehilangan satu-satunya kelemahan dan 
kelemahannya, dan kemudian, seperti Xiao Yanling, 
membunuh jalan berdarah dan dibiarkan tanpa hambatan. 
Tidak ada yang bisa memprediksi apa yang akan dia 
lakukan benar-benar jengkel, dan tidak ada yang bisa 
membereskan kekacauan ini pada waktu itu! 


Meng Zhong juga menggerakkan jari-jarinya dan mendekati 
kedua pria itu, meraih pergelangan tangan teknisi, 
mengangkat laras ke atas, mengeluarkan majalah dan 
menekan kunci pengaman untuk menghilangkan 
kemungkinan tembakan senjata. 


Pada saat yang sama, suara Van Gogh yang jelas datang 
dari komunikator: "Dr. Song, Anda menungguku di tempat 
yang sama, jangan melakukan hal-hal berbahaya. Anda 


tidak memiliki obsesi untuk hidup, tetapi saya memiliki hati 
untuk dapat hidup. Ketekunan. Jangan lakukan apa pun 
yang membuatku sedih dan sakit. " 


Tidak pernah ada kebohongan di mulutnya, jadi Song Rui 
tahu bahwa dia berkata bahwa dia akan sedih dan 
menderita karena kematian temannya. Itu pasti benar. 
Bahkan dengan begitu banyak skeptis, dia tidak 
menyembunyikan kelemahan ini, karena dia tahu bahwa 
jika dia tidak berbicara dengan jelas, Dr. Song tidak akan 
menghilangkan ide penghancuran diri. Dia sangat 
menghargai persahabatan ini dan tulus dari awal hingga 
akhir. 


Arus panas mengalir ke jantung es Song Rui begitu tiba-tiba 
sehingga ia tiba-tiba ingin hidup dan ingin hidup ... 


Jika tanah beku permafrost mencair suatu hari, vitalitas 
yang dipamerkannya luar biasa dan unik. Hanya sesaat, 
Song Rui meninggalkan gagasan acuh tak acuh tentang 
apakah itu "mati atau hidup", dan kecambah hijau dan 
cerah tumbuh di dalam hatinya. Kuncup ini merentangkan 
daunnya dan mati-matian tumbuh ke atas jurang, mencoba 
melihat apakah ada cahaya di dunia luar. Pada saat ini, Song 
Rui tidak bisa menunggu untuk bertemu pemuda itu. 


Dia memutuskan untuk mati satu menit yang lalu. Pada saat 
ini, dia duduk di kursi malas, menutupi setengah dari 
wajahnya, sedikit mengaitkan bibirnya, memancarkan 
harapan dan kegembiraan yang sunyi. Tidak ada yang bisa 
melihat air mata di matanya yang gelap. 


Psychic Chapter 172: 


Song Rui awalnya ingin pergi ke luar penjara logam untuk 
menunggu Van Gogh, tetapi Zhang Yang memegang 


kepalanya di kepalanya dengan pistol, jadi dia hanya bisa 
berdiri di ujung koridor dan menghadapnya jauh. 


Fangallo juga menoleh, melihat mata dan mulut Dr. Song 
memar, dan mengerutkan kening: "Ada apa denganmu?" 


Kamu lihat dirimu sendiri sebelum kamu tanya aku, Song 
Rui tersenyum. 


Van Gogh menunduk, tiba-tiba tercengang. Karena terlalu 
banyak luka, pakaiannya telah dibasahi darah, dan dia 
robek dan patah, seolah-olah dia telah menderita ribuan 
hukuman. Sebenarnya, tidak salah untuk mengatakan 
bahwa, Van Gaalo memang telah mengalami ribuan siksaan, 
dan itu tidak hanya sekali, tetapi tak terhitung jumlahnya, 
rasa sakit seperti itu hampir tidak dapat dibayangkan oleh 
orang biasa. 


Song Rui tidak tahu bagaimana orang-orang muda berdiri di 
sini dan tersenyum pada diri mereka sendiri. Bahkan 
sebagai seorang psikolog terkenal internasional, dia masih 
sedikit bingung pada saat ini tentang apa yang dia pikirkan 
dan bagaimana perasaannya, apakah dia akan tinggal Di 
bawah bayangan psikologis, dan kemudian berkembang 
menjadi penyakit yang membandel. Dia telah melihat 
terlalu banyak orang yang memproklamirkan diri sebagai 
orang yang berkuasa, tetapi tidak ada yang bisa memiliki 
ketekunan dan ketekunan yang luar biasa seperti Van Gogh. 
Orang seperti itu sering tidak dilahirkan seperti ini, tetapi 
telah mengalami banyak hal. Penyiksaan yang menyakitkan 
dan bahkan pilihan hidup dan mati dapat dipraktikkan. 


Apa yang dia alami di masa lalu? Song Rui tidak berani 
berpikir dalam-dalam. 


Ayo mandi. Song Rui menekan naik turunnya dan 
menenangkan dengan suara hangat: Aku baik-baik saja, aku 


baru saja berkelahi dengan Meng Zhong. Aku menunggumu 
di luar. 


Oke. Van Gogh menatapnya dalam-dalam, dan dia pergi 
setelah dikelilingi oleh beberapa anggota elit Kementerian 
Keamanan. 


Meng Zhong memandang anggota timnya dan bertanya 
dengan tajam, "Tanpa pesanan saya, mengapa Anda 
bertindak tanpa izin? Guru Vatikan adalah tamu terhormat 
yang saya undang, bukan tahanan!" 


Anggota tim yang lain menundukkan kepala mereka dan 
tidak berani melihat wajahnya yang marah, tetapi anggota 
tim terkemuka berkata dengan tenang: "Menteri, maaf, kami 
bukan lagi anggota tim komando pertama, Anda tidak harus 
mendengarkan tugas Anda. Ini kami Aplikasi untuk 
meninggalkan tim telah disetujui. "Dia mengeluarkan 
setumpuk kertas dari saku celananya, yang ternyata 
merupakan aplikasi yang dicap dengan stempel resmi, dan 
Meng Zhong, sebagai menteri Departemen Keamanan 
Khusus, juga kapten tim pertama, tetapi yang terakhir 
Seseorang yang menerima pesan. 


Dia mengambil aplikasi ini dan melihat tanda tangan dan 
stempel Menteri Tenaga Kerja, Menteri Sumber Daya dan 
lainnya, dan hanya merasa bahwa Kementerian Keamanan 
hanya membingungkan dan konyol. Dan pendetanya, yang 
hanya bertahan dalam nama saja, menjadi badut dan alat 
yang tersedia yang dibodohi oleh semua orang. 


Bagaimana hati orang menjadi dingin? Tidak perlu 
menghabiskan waktu lama, hanya kesempatan yang 
mengecewakan. Hari ini, Meng Zhong benar-benar berkecil 
hati dan tidak ingin mengatakan apa-apa, tetapi hanya 
tersenyum bodoh dan mengembalikan aplikasi. 


Seorang anggota tim yang berpikir dia akan marah tidak 
pernah menyangka bahwa dia akan memiliki reaksi yang 
jelas. Ekspresi di wajahnya tidak bisa membantu tetapi 
kegelisahan batin lebih dalam. Jika kapten masih mau 
marah kepada mereka, itu berarti dia masih memiliki 
persahabatan dengan mereka. Di masa depan, dia mungkin 
menemukan kesempatan untuk meringankan hubungan, 
tetapi reaksinya yang jelas sekarang adalah sepenuhnya 
meninggalkan mereka. 


Mereka tidak menginginkannya, tetapi kenyataannya adalah 
bahwa mereka tidak membuat pilihan. 


Chang Oi meremas aplikasi ini dan menjelaskan: "Kapten, 
kekuatan kami pada awalnya adalah yang terkuat dan 
paling memenuhi syarat untuk menggunakan ramuan 
potensial, tetapi Anda lebih suka memberikan ramuan ke 
kelompok lain daripada mengizinkan kami untuk 
menggunakannya. Sehingga kita jatuh ke dalam 
perusahaan logistik, apakah ini adil bagi kita? Obat-obatan 
itu telah berulang kali diverifikasi oleh para ilmuwan di 
lembaga penelitian, dan mereka benar-benar aman dan 
bebas dari efek samping. Orang lain meminumnya. 
Mengapa kita tidak meminumnya? Kita juga bersemangat 
Kekuatan yang kuat, kami tidak seperti Anda. Kami 
dilengkapi dengan gen yang paling kuat sebelum kita 
dilahirkan. Kita sampai pada langkah ini dengan kerja keras 
kita sendiri. Apakah mudah bagi kita? Berapa banyak rasa 
sakit dan darah yang ditukar dengan itu? Kapten, Anda 
harus mempertimbangkannya untuk kami. " 


Meng Zhong mencibir dan tetap diam untuk waktu yang 
lama. Lalu dia menunjuk ke tubuh kedua anak yang 
terbaring di penjara dan berkata, "Aku belum cukup 
mempertimbangkan untukmu? Benar-benar aman dan tanpa 


efek samping. Lalu kau berbicara tentang apa yang 
dilakukan Xiao Yanling. Apa yang sedang terjadi? " 


Wajah orang-orang ini sangat kaku sehingga mereka tidak 
bisa menahan rasa takut mereka. 


Namun, Zhang Yang berkata dengan acuh tak acuh pada 
saat ini: "Apa yang menyebabkan penyimpangan Xiao 
Yanling? Saya pikir semua orang tahu dengan jelas, Anda 
tidak perlu khawatir. Saya minum ramuan kuat setiap hari 
sebagai minuman, mengapa saya tidak punya masalah? 
Bisakah saya? Apakah Anda melukai diri sendiri? "Setelah 
mengatakan ini, ia mengambil tabung obat dan 
menuangkannya ke mulutnya, membuktikan keamanannya 
dengan fakta. 


Anggota tim segera merasa lega. 


Meng Zhong hanya menganggapnya konyol dan diejek: 
"Apakah Anda berani menjamin bahwa obat yang Anda 
minum sama dengan yang diminum semua orang?" 


"Tidak ada yang menjamin," Zhang Yang menyerahkan 
Chang Oi ramuan yang setengah diminum. 


Chang Oi memperhatikan, menyelesaikan sisanya, dan 
berkata dengan tegas: "Menteri, itu sama, semua orang 
minum obat yang sama. Menteri, kami percaya pada 
organisasi, dan kami percaya pada hasil setelah verifikasi 
ilmiah." 


Kelompok orang yang telah berurusan dengan peristiwa 
tidak ilmiah sepanjang waktu sekarang dengan tegas 
mengatakan bahwa mereka percaya pada sains. Meng 
Zhong tidak bisa menahan geli dan melambaikan 
tangannya dan berkata, "OK, apa pun yang Anda inginkan, 
tampaknya Anda sekarang berada di sembilan tim?" 


Chang Oi dan yang lainnya menundukkan kepala karena 
malu, dan Zhang Yang tertawa beberapa kali dengan 
ekspresi liar. Sembilan timnya memang hancur, tetapi dia 
bisa menggali orang dari tim lain, selama dia punya cukup 
ramuan, tidak ada yang sulit. Manusia adalah binatang yang 
mencari manfaat dan menghindari bahaya, mereka cukup 
baik, dan mereka tidak takut tidak akan datang. 


Meng Zhongman melirik wajah-wajah semua pemain 
dengan nostalgia, melintasi gambar pertarungan 
berdampingan dalam benaknya, dan akhirnya 
menggelengkan kepalanya dan mendesah: "Orang-orang 
berjalan di atas air dan mengalir ke rendah. Jika kau mau, 
maka aku hanya bisa berharap masa depan yang cerah. "Dia 
melepas  topinya, tanda pangkat, dan lencana, 
memegangnya di tangannya, memandangnya, menyentuh 
dan menyentuhnya, dan matanya menjadi merah tanpa 
sadar. Dikatakan bahwa pria itu menangis dan tidak 
mengibaskan, tetapi dia belum mencapai bagian yang 
menyedihkan. Hari ini dia benar-benar sedih dan dingin. 


Menyadari apa yang ingin dia lakukan, Chang Oi dan yang 
lainnya dengan cepat membujuk: "Menteri, jangan berhenti 
begitu saja karena kami! Kamu akan selalu menjadi 
pemimpin kami, sungguh! Kami masih menghormatimu!" 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan tidak ingin 
mengatakan apa pun kepada mereka. Sebaliknya, ia 
menoleh ke teman-temannya dan tersenyum tak berdaya: 
"Anda benar, Departemen Keamanan Khusus telah menjadi 
milik pribadi beberapa orang, dan tidak cocok untuk saya 
tinggal. Kemudian saya Ikut denganmu. "Tanpa apa yang 
disebut penghargaan, dia merasa santai. Filosofinya adalah 
untuk melindungi negara dan membela rakyat, tetapi 
sekarang Kementerian Keamanan telah menjadi alat bagi 
sebagian orang untuk menelan kepentingan pribadi, yang 


sepenuhnya bertentangan dengan tujuan awal penciptaan, 
apa gunanya tinggal di sana? 


Kamu seharusnya sudah lama sekali. Song Rui 
menggelengkan kepalanya dan berbalik, sama sekali tidak 
peduli dengan laras Zhang Yang. 


Setengah jam kemudian, Van Gaalo, yang telah berganti 
pakaian bersih, dibawa ke gudang pendingin yang sangat 
besar. Temperatur di gudang pendingin serendah angka 
negatif. Masih terasa dingin ketika mengenakan jaket katun 
tebal, tetapi itu bahkan lebih mengerikan. Ada ratusan 
tempat tidur kamar mayat yang tertata rapi, masing-masing 
berbaring dengan mayat yang ditutupi kain putih. 


Meng Zhong berdiri menunggu di pintu, masih mengenakan 
seragam, tetapi hal-hal yang mewakili gelar resmi 
dihilangkan olehnya, dan Song Rui berdiri di sampingnya. 
Luka di wajahnya tidak bisa diatasi, dan sepertinya lebih 
memar. Zhang Yang dan beberapa peneliti dengan jas lab 
putih berbicara langsung, mendiskusikan apa yang mereka 
dengar, Mendengar langkah kaki, mereka langsung 
menatapnya dengan terik. 


Guru Brahma telah bekerja keras, datang dan datang, kami 
punya satu hal lagi yang menyusahkanmu, Zhang Yang 
melambaikan tangannya tanpa rasa takut. 


Apa lagi yang ingin kamu lakukan? Meng Zhong sangat 
tidak sabar. 


Zhang Yang sama sekali tidak peduli tentang dia, 
mengangkat tangannya dan mengitari gudang dingin yang 
sangat besar, dan berkata sambil tersenyum: "Guru Fan, 


kamu bisa mengejar pekerjaan ini, sungguh, kami tidak 
membohongimu." 


Fangalo berjalan perlahan ke Song Rui, dan menyentuh 
ujung memarnya dengan ujung jarinya, dengan nada jahat 
yang aneh dalam suaranya: Jika aku ingin pergi, bisakah 
kau menghentikanku?" 


Song Rui meraih ujung jari dingin pemuda itu dan 
mengerahkan sedikit kekuatan, menyiratkan bahwa dia 
baik-baik saja. 


Zhang Yang mengangkat bahu dan tersenyum dengan jijik: 
"Saya tidak bisa menghentikannya, tetapi kita bisa 
menghentikannya, Dr. Song, apakah Anda benar?" Begitu 
suaranya jatuh, seorang peneliti mendorong kuil Song Rui 
ke larasnya dengan sebuah pistol. Artinya jelas. Bisakah ide- 
ide Fangallo melewati peluru lebih cepat? Kecuali dia adalah 
dewa, dia tidak bisa menyelamatkan Song Rui sama sekali. 


Song Jialuo yang bermata gelap Fan menggelengkan 
kepalanya, dan setelah melihat Zhang Yang, ekspresinya 
selalu acuh tak acuh, "Apa yang kamu ingin aku lakukan?" 


Sangat sederhana, keluarkan barang-barang di dalamnya. 
Zhang Yang berjalan di depan kamar mayat yang tertata 
rapi, dan membuka kain putih satu per satu untuk 
mengungkap mayat-mayat yang tersembunyi di bawahnya. 
Mayat-mayat ini tidak begitu banyak manusia seperti 
monster, beberapa memiliki sayap, beberapa memiliki tiga 
kepala dan enam lengan, beberapa ditutupi dengan pupil 
mata, dan yang lain hanyalah binatang buas, dengan hanya 
wajah manusia ... 


Meskipun mayat telah dibedah dengan tangan, beberapa 
peneliti masih menunjukkan ekspresi ketakutan, yang telah 


memalingkan kepala mereka saat ini dan tidak berani 
melihatnya lagi. 


Sebaliknya, Song Rui, yang masuk ke sini untuk pertama 
kalinya, masih tenang seperti biasa. 


Van Gogh bahkan lebih tidak responsif, tetapi melirik ke 
arah mayat-mayat itu dan menjauh dengan tenang, seolah 
sudah biasa. 


Zhang Yang membuka kain putih puluhan mayat dalam satu 
napas, menghembuskan gas putih dan berkata: "Juan Fan, 
orang-orang ini semua memiliki manik-manik ikan di tubuh 
mereka, yang telah terpengaruh dan bermutasi. Kami 
menyebut orang semacam ini alien. Sejauh yang saya tahu, 
Anda adalah satu-satunya orang yang kami temukan sejauh 
ini yang dapat merasakan orang asing dan mengeluarkan 
manik-manik ikan dari tubuh mereka, jadi kami ingin Anda 
melakukan bantuan kecil. "Dia meninju tubuh Nunu, haha 
Senyum: "Guru Brahma, sungguh sulit bagimu hari ini. 
Kamu akan menyelesaikan pekerjaan lebih awal, dan kami 
akan membiarkanmu pergi lebih awal." 


Dia memanggil Tuan Fan di mulutnya, tetapi dia tidak 
memiliki rasa hormat sedikit pun atas sikapnya, Dia hanya 
menganggap Van Gogh sebagai pekerja murah, dan dia bisa 
menyebutnya santai. Orang seperti dia benar-benar 
mengendalikan sebagian besar kekuatan Kementerian 
Keamanan, yang membuat tekad Meng Zhong untuk 
semakin teguh. 


Baik Meng Zhong dan Song Rui menekan kekerasan mereka, 
tetapi partai Van Gogh tidak menanggapi dengan sangat 
keras. Dia telah difitnah dan dipertanyakan begitu banyak, 
dan itu disebut badai berdarah di sepanjang jalanJika 
semuanya diurus, saya takut hatinya akan meledak. 


Dia memandangi mayat-mayat itu dan menggelengkan 
kepalanya untuk mengoreksi: "Kamu salah. Manik-manik 
ikan itu bukanlah pelakunya yang menyebabkan mereka 
berubah. Keinginan adalah. Setiap mayat di sini adalah 
perwujudan dari keinginan." 


Zhang Yang tidak tertarik dengan ini, dan mendesak: "Tuan 
Fan, saya tidak peduli apa yang menyebabkan perubahan 
orang-orang ini. Anda tidak harus memberi tahu saya terlalu 
banyak, cukup ambil barang-barang untuk saya." 


Van Gogh meliriknya dan melanjutkan, "Tidak semua mayat 
masih memiliki benda itu. Anda harus tahu bahwa mereka 
masih hidup dan dapat dipindahkan dari satu host ke host 
lainnya." 


Direktur Green River Institute mengangguk kepada Zhang 
Yang, menyiratkan bahwa Fangallo mengatakan itu benar. 
Bahkan, mereka telah memotret mayat-mayat ini sejak 
lama, dan secara alami tahu mayat mana yang memiliki 
massa cahaya dan mana yang tidak. Tentu saja, tidak setiap 
kelompok cahaya dapat ditemukan oleh instrumen 
pemindaian, tergantung pada energinya. Kelompok cahaya 
energi lemah mudah ditangkap, tetapi kelompok cahaya 
energi kuat akan menyembunyikan diri. Sebagai contoh, 
kelompok cahaya di dalam Xiao Yanling dapat dipindai oleh 
instrumen pada awalnya, dan kemudian bahkan bayangan 
tidak dapat dilihat. 


Mereka hampir berpikir bahwa benda itu telah keluar dari 
tubuhnya, dan pernah berpikir untuk melepaskan tubuh 
eksperimental dari Xiao Yanling, tetapi kedatangan Van 
Gogh membuktikan bahwa desakan mereka benar, bahwa 
tubuh energi selalu ada di sana, tetapi hanya tubuh yang 
lebih kuat. Berarti tersembunyi. 


"Mayat mana yang memiliki manik-manik ikan tersembunyi 
di dalamnya, saya pikir guru Vatikan pasti akan dapat 
merasakannya? Bisakah Anda mengeluarkannya, kami akan 
membayar sepuluh yuan untuk setiap manik-manik ikan 
untuk dibeli." Saya tertawa dan melambaikan tangan: 
"Hahaha, saya hanya bercanda sekarang. Jangan 
menganggapnya serius. Guru Van, jangan menganggapnya 
serius. Bagaimana kita hanya membayar sepuluh yuan, kita 
tentu saja tidak akan membayar sepeser pun. , Anda harus 
mengambilnya juga. " 


Dia melirik Song Rui, dan seorang peneliti membanting 
kepala Song Rui dengan pistol, ancamannya jelas. 


Meng Zhong sangat marah sehingga wajahnya biru, dan 
tangan yang memegang topi itu bergetar sedikit. Fan 
mengatakan bahwa semua orang yang berbaring di tempat 
tidur ini adalah manifestasi dari keinginan, Menurutnya, 
departemen keamanan khusus adalah keinginan nyata 
untuk mengalir. Ketika wajah ketekunan, integritas, dan 
keberanian yang paling ia kenal menghilang di departemen 
ini satu per satu, ia seharusnya pergi, bukannya 
mendukungnya hingga saat ini. 


Van Gogh melirik Zhang Yang dengan dingin, dan 
memandang Dr. Song dengan nyaman, lalu berjalan 
perlahan di sekitar ranjang kamar mayat, telapak tangan 
tergantung di atas setiap mayat, merasakan sisa-sisa 
mereka. 


Dia melewatkan mayat-mayat yang Zhang Yang 
mengangkat kain putih, berjalan ke tubuh yang ditutupi 
kain putih, dan merenung: "Nafsu, mengintip." 


Zhang Yang membuka kain putih, murid-muridnya tidak bisa 
membantu menyusut. Penampilan jenazah ini di luar 


dugaannya, sepotong kecil dan ramping, seperti ular, tetapi 
juga memiliki tangan dan kaki, tetapi tulang-tulang tangan 
dan kaki tampaknya ditarik keluar dan dengan lembut 
melekat pada batang tubuh. Kulitnya pucat dan hijau, dan 
dia juga ditutupi dengan lapisan lemak kuning gelap, yang 
memancarkan cahaya berminyak dan bau yang kuat di 
bawah cahaya. Dia pasti sakit ketika dia meninggal, 
wajahnya yang ramping membeku dengan ekspresi 
ketakutan, dan tubuhnya yang tanpa tulang memelintir 
seperti ular, menunjukkan bentuk U. 


Zhang Yang terkejut dengan mayat aneh itu. Dia dengan 
cepat membuang kain putih, menutupi mulut dan 
hidungnya, dan berseru: "Apa-apaan ini bocah sialan ini! Di 
mana Anda menemukannya?" Semua orang tahu bahwa 
orang asing sakit, tetapi mereka tidak tahu bahwa mereka 
bisa sakit. 


Meng Zhong berjalan ke Fangallo dan menjelaskan: "Tubuh 
ini ditemukan di pipa saluran pembuangan dari gedung 
asrama wanita di universitas tertentu. Pada waktu itu, toilet 
dan wastafel di gedung itu selalu dipenuhi dengan air kotor. 
Asrama itu bau, dan tidak berfungsi dengan baik. Kemudian, 
sekolah menyewa tukang ledeng untuk memperbaikinya 
dan menemukan mayatnya. Pada saat itu, seluruh tubuh 
dibor ke dalam pipa, tetapi terjebak dalam mulut berbentuk 
U. Dia tercekik di dalamnya. Dibandingkan dengan 
tubuhnya yang aneh, kami ingin mencari tahu mengapa ia 
masuk ke saluran pipa. Sayangnya, orang lain sudah mati. 
Pertanyaan ini tidak pernah bisa dijawab. " 


Di bawah pencegahan beberapa pistol, Song Rui berjalan ke 
kamar mayat dan menggelengkan kepalanya: "Bukankah 
Van Gogh sudah memberitahumu? Dia mati karena nafsu 
dan mengintip. Dia seorang lelaki besar, mengapa dia 
masuk ke asrama para gadis? Di selokan? Jika Anda 


memikirkannya, jika ia tidak macet, ia akan keluar melalui 
pintu keluar, di mana ia akan berakhir? " 


Di mana lagi saya bisa mendapatkan? Secara alami di dalam 
kamar tidur perempuan! 


Berpikir seperti ini, Meng Zhong benar-benar merasa bahwa 
mayat yang sangat menjijikkan ini ratusan kali lebih 
menjijikkan. Jika dia benar-benar diizinkan keluar, apa yang 
akan dia lakukan pada gadis-gadis itu, jawabannya sudah 
jelas. Keinginan manusia benar-benar hal yang mengerikan! 


Psychic Chapter 173: 


Tangan Fangalo melayang di atas tubuh ular untuk waktu 
yang lama tanpa gerakan. Zhang Yang meliriknya satu per 
satu, meremas bibirnya dan diam-diam menggigit otot-otot 
pipinya.Tampak jelas bahwa dia sangat tidak sabar, tetapi 
dia tidak mendesaknya untuk berbicara, jangan sampai dia 
mengganggu gerakannya untuk mengekstraksi manik- 
manik ikan. 


Dua menit kemudian, Van Gogh tiba-tiba menurunkan 
tangannya dan memandang Dr. Song, mendesah tak 
berdaya: "Anda benar-benar menginfeksi kebersihan saya, 
saya bahkan tidak menginginkan apa pun di tubuh ini." 


Song Rui Nijun tidak bisa membantu tetapi menyingsingkan 
lengan bajunya dan berkata: "Kalau begitu aku akan 
datang? Aku berkata, aku akan menutupi semua pekerjaan 
kotor di masa depan." 


Mengetahui bahwa Dr. Song sedang bercanda, dia juga 
mengekspresikan sikapnya yang sebenarnya. Keduanya 
diarahkan oleh lima atau enam pistol, dan ada banyak 
mayat aneh di sekitar mereka, tetapi mereka tampaknya 


benar-benar tidak dapat merasakan suasana panah dan 
tertawa dengan santai. 


Zhang Yang terangsang oleh sikap santai mereka dan 
melambai Mu Cang di tangannya: "Tuan Fan, saya tidak 
berpikir Anda sedang terburu-buru sama sekali. Kalau tidak, 
mari kita bawa Dr. Song untuk memasak, sehingga Apakah 
Anda merasa nyaman bekerja? " 


"Zhang Yang, beraninya kamu menggunakan hukuman mati 
tanpa pengadilan terhadap warga negara yang tidak 
bersalah! Jangan lupa bahwa kamu adalah pejabat publik, 
kamu mewakili kepentingan massa luas rakyat!" Meng 
Zhong memblokir kemarahan di depan teman-temannya. 


"Menteri Meng, tahukah Anda? Kementerian Keamanan 
Anda telah diberhentikan oleh negara karena masalah 
operasional. Jika keluarga Zhang kami menyediakan dana, 
tempat, tenaga kerja, dan sumber daya material yang tepat 
waktu, Anda Meng Meng sudah akan berakhir. Sekarang dan 
sekarang Seperti Green River Research Institute, ini adalah 
industri Zhangjia saya. Sekarang telah diubah namanya 
menjadi Perusahaan Keamanan Longtute. Dokumen yang 
relevan akan segera dikirim. Anda hanya perlu 
menandatangani surat. "Zhang Yang Diao Erlang tersenyum 
secara lokal. Tertawa, ekspresinya harus lebih bangga dan 
bangga. 


Sebenarnya, banyak orang tahu berita ini, tetapi mereka 
telah bersembunyi dari Meng Zhong. Sekarang Zhang Yang 
telah secara sukarela memberi tahu Meng Zhongru tentang 
wajah Meng Zhongru, dan juga untuk menunjukkan 
otoritasnya. Dia bisa berjalan menyamping di Departemen 
Keamanan, bukan tanpa alasan. 


Namun, Meng Zhong tidak menunjukkan ekspresi pukulan 
besar, tetapi hanya membeku sesaat, lalu menghela napas 
lega. Tidak mengherankan bahwa orang-orang yang dia 
kenal yang pemberani dan jujur telah pergi, bahkan bukan 
cerita sederhana, tetapi ternyata mereka tidak melepaskan 
Cita-cita mereka, tetapi tidak lagi menjadi sarang untuk 
mewujudkan cita-cita mereka. 


"Aku akan menandatangani, saya harap Anda bisa 
menangani prosedur pengunduran diri saya sesegera 
mungkin." Meng Zhong mengangguk dengan tenang. 


"Anda tidak perlu melalui prosedur pemisahan. Begitu 
departemen ini dibubarkan, posisi Anda akan dibatalkan 
secara otomatis. Anda bukan menteri Meng delapan ratus 
tahun yang lalu, karena Kementerian Keamanan Khusus 
tidak ada lagi. Hahaha, semua orang takut Anda tidak akan 
menerimanya. Jadi dengan sengaja menyembunyikan Anda, 
mereka juga untuk Anda, "kata Zhang Yang sambil tertawa. 


Meng Zhong berkata dengan ironis, "Saya khawatir saya 
tidak bisa menerimanya. Terus terang, saya hanya ingin 
meminjam pengaruh saya di kalangan militer dan politik 
untuk menstabilkan kekacauan pada tahap awal 
reorganisasi. Anda bermain saya seperti monyet." 
Perekrutan anggota baru dan pembentukan departemen 
baru naik dan turun.Tidak ada upaya terhindar. Hanya pada 
akhirnya mereka tahu bahwa orang hanya meremas nilai 
surplusnya. 


Meng Zhongyue ingin merasa lebih konyol untuk melihat 
Fangallo dan Song Rui, dan merasa menyesal. Jika dia tidak 
diambil oleh orang lain, tidak satu pun dari mereka akan 
mengikutinya ke Gua Longtan Tiger. Sekarang saya tidak 
tahu apakah mereka bisa keluar dengan selamat dan tidak 


terluka. Zhang Yang sangat kejam dan tidak akan pernah 
membiarkan mereka pergi dengan mudah. 


Van Gogh tampaknya merasakan kekhawatiran Meng Zhong 
yang kuat, jadi dia menggelengkan kepalanya sedikit di sisi 
lain, dan setelah telapak tangannya dengan lembut 
menjentikkan sebutir ikan seukuran wijen di mayat ular. 


Mata Zhang Yang bersinar, dan masih ada waktu untuk 
merangsang Meng Zhong, dengan penuh semangat berkata: 
"Berikan padaku!" 


Fangallo mengabaikan kata-kata itu dan langsung menuju 
tubuh berikutnya. 


Berikan padaku, sudahkah kau mendengarnya! Zhang Yang 
mengikuti dengan gelisah, membalikkannya, 
menggertakkan giginya, dan memarahi: Apakah telingamu 
tuli? Atau akankah aku membuka lubang di kaki Dr. Song, 
tes Uji pendengaran Anda? " 


Fangallo merentangkan telapak tangannya dan berkata 
dengan tenang, "Kamu bisa mencobanya." Aku melihat 
bahwa manik-manik ikan seukuran wijen benar-benar jatuh 
ke danau seperti tetesan air, secara bertahap tenggelam di 
sepanjang garis telapak tangannya yang bergelombang, 
dan kemudian menghilang. Tanpa jejak. Selain memakan 
pikiran jahat, ia juga menyembunyikan senjata pembunuh, 
yaitu, ia bisa mengeluarkan manik-manik ikan dari tubuh 
orang lain kapan saja dan di mana saja, lalu menghisapnya 
ke dalam tubuhnya. 


Dengan kata lain, manik-manik ikan Xiao Yanling juga telah 
diserap olehnya. Kekuatannya saat ini sama dengan 
keadaan sebelumnya ditambah Xiao Yanling di kondisi 
puncak. Keadaan apa itu? Berapa banyak hal mematikan 
yang dimilikinya? Mungkin itu hanya dua kali lipat, atau 


mungkin itu adalah peningkatan geometris ganda.Tidak ada 
yang bisa menebak nilai spesifiknya, dan tidak ada yang 
berani memprovokasi itu. 


Zhang Yang menatap telapak tangannya yang kosong, 
dahinya berkeringat dari dahinya. Dia akhirnya tahu bahwa 
dia terlalu besar, dan Van Gogh tidak bisa memprovokasi. 


Tenggorokannya perlahan-lahan menjadi kering dan 
kencang, dan jantungnya melonjak sesaat. Dia sepertinya 
memikirkan sesuatu, tetapi dia tertawa dengan genggaman 
penuh: "Tuan Fan, saya mendengar bahwa Anda telah 
mengadopsi seorang anak. Saya telah melihat gambar anak 
itu. Sangat lucu. Sekarang saya di kelas empat sekolah 
dasar di Sekolah Konfusius? Soalnya, belum terlalu dini 
sekarang, atau saya akan mengirim orang saya untuk 
menjemput anak itu? " 


Satu chip tidak cukup, Zhang Yang menambahkan chip lain. 
Dia adalah yang terbaik dalam berurusan dengan orang- 
orang yang tidak berpikiran seperti itu, karena dia cukup 
kejam. 


Van Gogh memandang Zhang Yang tanpa ekspresi, dan 
berkata dengan dingin setelah lama, "Aku akan mengambil 
semua batu giok dan memberikannya kepadamu lagi, 
jangan memindahkan siapa pun." 


"Tuan Fan, jika Anda menepati janji Anda, saya akan 
bertindak sesuai aturan." Zhang Yangzhong melanjutkan 
gaya senyum hippie karena ia tidak takut. 


Song Rui memejamkan matanya dan mencoba menekan 
keinginan batiniahnya untuk membunuh. Dia sudah 
menempatkan Zhang Yang ke delapan dalam benaknya, dan 
ini sama sekali bukan fantasi khayalan, tetapi tugas yang 
tak terlupakan yang harus dilaksanakan di masa depan. 


Keinginan yang belum pernah terjadi sebelumnya untuk 
menghancurkan menyebabkan rasa sakit di jiwanya. 


Fangallo mendekatinya dan menjabat tangannya, 
menyiratkan kesabarannya. Dorongan timbal balik dari 
keduanya jatuh ke mata Zhang Yang, yang merupakan 
pengakuan, atau tidak di tempat lain, jadi dia 
menggelengkan kepalanya dan mencibir: "Aku benar-benar 
tidak bisa mengerti kalian, itu sudah sangat kuat, mengapa 
aku harus Tergoda oleh dunia? Jika aku jadi kamu, aku akan 
meninggalkan semua orang untuk mengejar kekuatan 
tertinggi. Ketika aku berdiri di puncak, mengalahkan semua 
orang, apa yang aku inginkan? " 


Fangallo mengabaikannya, melepaskan tangan Dr. Song, 
berjalan ke kamar mayat sebelah, menggantung telapak 
tangannya sejenak, lalu mengangkat alisnya tinggi-tinggi, 
tampak sangat terkejut. 


"Ada apa? Ada apa dengan tubuh ini?" Zhang Yang gugup. 


"Setan memiliki banyak koneksi dengan Dr. Song," Van Gaal 
menarik tangannya. 


Zhang Yang segera membuka kain putih, tetapi melihat 
tubuh laki-laki normal, tetapi ada lubang darah di kedua sisi 
kepalanya, seolah-olah dia dihancurkan sampai mati. 


Meng Zhong menatap mayat itu sebentar, dan dengan 
cepat mengenali identitas almarhum. Dia juga mengingat 
kasus yang terlibat, dan kemudian melihat Song Rui lagi, 
dengan ekspresi yang agak tidak wajar. 


Hanya butuh satu detik bagi Song Rui untuk memahami 
keseluruhan cerita, dan mencibir: "Saya kenal dia. Meng 
Zhong, tidakkah Anda memberi tahu saya bahwa ia 
hanyalah seorang pasien delusi yang secara keliru mengira 


ia adalah setan? Sekarang ada apa? Apa yang sedang 
terjadi? " 


Meng Zhong menundukkan kepalanya untuk menghindari 
pertanyaan dari teman-temannya, tetapi dia tidak berani 
menjawab pertanyaan itu. Namun, Fangallo melihat 
konfrontasi antara dia dan Dr. Song melalui sisa-sisa yang 
ditinggalkan oleh tubuh: 


Pria ini awalnya adalah anggota dari organisasi pemujaan, 
dewa yang akan disembah adalah Setan, dan dia sangat 
percaya bahwa dia adalah setan dan memiliki kekuatan 
yang kuat. Yu Pei dalam tubuhnya mendengar suaranya, dan 
dia benar-benar mengubahnya menjadi setan, hidup dengan 
memakan hati manusia. Untungnya, dia hanya menangkap 
dua kasus dan ditangkap oleh Kementerian Keamanan, 
tanpa menyebabkan kerusakan sosial yang lebih besar. 


Tetapi iblis tidak dapat dibunuh oleh manusia kecuali 
manusia memahami nama asli mereka dan memanggil 
mereka. Pria itu selalu percaya begitu, jadi dia menjadi 
kebal dan kuat. Meng Zhong tidak punya cara untuk 
mendapatkannya, dan dia tidak bisa mendapatkan nama 
asli dari mulutnya, jadi dia harus menemukan Song Rui 
untuk menemukan jalan. Yang disebut nama sebenarnya 
sebenarnya bukan nama pada kartu identitas orang ini, 
tetapi nama acak yang diambil oleh dirinya sendiri. 


Untuk menyembunyikan keberadaan alien, Meng Zhong 
benar-benar melelahkan, bahkan memotong sudut tajam 
pria itu, seolah-olah dia adalah seorang paranoid yang telah 
melukai kepalanya untuk Song Rui, dan membiarkannya 
menemukan cara untuk mengetahui nama orang itu. 


Pada saat itu, ketika Song Rui memikirkan keajaiban di 
dunia, dia benar-benar mempercayainya, dia mengeluarkan 


kamus, membuka halaman demi halaman untuk dibaca pria 
itu, dan mengambilnya berdasarkan ekspresi mikro dan 
reaksi mikronya. Beberapa dari kata-kata ini digabungkan, 
dan akhirnya nama iblis yang lain dipanggil. 


Pria itu percaya bahwa dia akan mati, dan dia benar-benar 
mati di kantor Song Rui. Dia sangat jijik sehingga Song Rui 
melepas semua perabotan dan perabot di ruangan itu 
keesokan harinya dan merenovasinya lagi. 


Dalam kasus yang sama, Song Rui membantu Meng Zhong 
menyelesaikan puluhan kasus, tetapi ia tetap berada dalam 
kegelapan. Dia tidak tahu bahwa ada alien, hantu, dan 
imajinasi manusia di dunia yang tidak dapat digambarkan 
oleh imajinasi Van Gogh ... Dia sebenarnya sangat terlibat, 
tetapi dia tidak tahu kebenaran sampai hari ini. 


Melihat tubuh yang akrab ini, ekspresi Song Rui berubah 
beberapa kali, tetapi dia tidak menyerang. 


Meng Zhong menundukkan kepalanya dan menghadap 
teman lama itu tanpa wajah. Seberapa arogan dia pada 
awalnya percaya bahwa hal semacam ini hanya dapat 
diketahui oleh Kementerian Keamanan, dan sisanya harus 
diisolasi dari kebenaran? Namun, mereka yang selalu berada 
di garis depan dan tidak pernah bisa menggoyahkan hati 
aslinya bukanlah Kementerian Keamanan, tetapi dia telah 
menipu orang-orang yang bersembunyi. 


"Maaf, saya tidak tahu apa yang saya pikirkan saat itu. Saya 
harus mengatakan yang sebenarnya kepada Anda 
sebelumnya." Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum sangat pahit. 


Song Rui menatap tubuh itu tanpa berkata apa-apa. 


Telapak tangan Fangalo melayang di atas mayat, dan dalam 
sekejap sebuah batu giok berukuran giok difoto. 


Bibir Zhang Yang sedikit menggeliat, sepertinya 
memintanya, tetapi menahannya lagi. Ngomong-ngomong, 
dia sudah mengirim pesan ke bawahannya sekarang, 
meminta mereka untuk menangkap Xu Yiyang. Ada dua 
sandera di tangan. Dia tidak takut orang ini tidak taat. 


Fangallo berjalan sepanjang jalan, dan segera mendapat 26 
batu giok, dan kemudian mengatakan kepada Zhang Yang 
bahwa ini semua. Zhang Yang tidak percaya kata-katanya, 
tetapi tidak ada cara untuk membuktikan bahwa dia 
berbohong, jadi dia harus membawa orang ke ruang resepsi. 


Wan Lao dan wanita muda itu sudah menunggu di sini, dan 
seorang anak yang sedang tidur meringkuk di sofa di sudut. 
Dia mendengar pembukaan pintu dan dengan cepat duduk, 
menggosok matanya, dan dengan manis memanggil 
saudaranya, bukan siapa Xu Yiyang. 


Fangalo dengan cepat berjalan ke arah anak itu, tetapi 
diblokir oleh dua penyerang khusus, dan beberapa pemain 
menyeret Xu Yiyang di belakang Zhang Yang, mengarahkan 
pistolnya ke kepalanya. Melihat adegan ini, wajah lembut 
Van Gogh Russell terasa dingin, dan Song Rui menepuk 
pundaknya dengan lembut, memberi isyarat padanya untuk 
bernapas. Keduanya berjalan melintasi meja panjang, 
menunggu langkah Zhang Yang berikutnya. 


Meng Zhong tidak bisa menahan amarahnya, dan segera 
berteriak ke meja dan berteriak, "Tidakkah Anda 
mengatakan Anda akan bertindak sesuai aturan? Mengapa 
Anda harus menculik anak itu?" 


Zhang Yang tiba-tiba tersenyum ke depan dan ke belakang: 
"Anda juga percaya pada kata-kata seperti itu, Menteri 


Meng, apakah Anda tidak pernah memasuki masyarakat, 
dan pikiran Anda terlalu murni? Katakan, aturan saya bukan 
aturan. Lakukan, hanya mencapai tujuan Anda. "Dia 
bertepuk tangan, mengarahkan jari-jarinya, dan 
memerintahkan:" Ayo, Tuan Fan, berikan semua yang Anda 
ambil, atau saya akan membiarkan benda kecil ini 
merasakan peluru. "Oh ya, mari serahkan tengkorak yang 
kamu ambil di acara itu sebelumnya. Ini peninggalan 
budaya, dan itu akan diserahkan ke negara." 


Ketika dia berbicara, beberapa penyerang khusus yang 
memancarkan bahaya datang diam-diam, berdiri di 
belakangnya dalam diam. Jika Ahuo ada di sini, dia akan 
sangat ketakutan, karena bau darah dari orang-orang ini 
terlalu kuat, itu bukan untuk membunuh satu atau dua 
orang, tetapi untuk membunuh ratusan ribu. , Bahkan 
berendam di lautan darah mayat gunung. Tidak ada cahaya, 
tidak ada suhu, tidak ada emosi di murid mereka, hanya 
ketidakpedulian total dan kekejaman. Dibandingkan dengan 
laras, mereka adalah ancaman terbesar. 


Xu Yiyang memperhatikan bahwa situasinya salah dan 
dengan cepat menutup mulutnya dan menolak untuk 
meminta bantuan. Dia khawatir dia akan menjadi beban 
bagi kakak laki-lakinya. 


Jangan takut, tidak apa-apa, saudaraku pasti akan 
membawamu kembali. Van Galo menenangkan anak itu di 
seberang meja, dan akhirnya menarik tengkorak itu dari 
saku celananya, meletakkannya di tangannya, dan 
kemudian menggantung telapak tangannya terbalik, 
melepaskan yang besar atau kecil, atau Terang atau gelap, 
dengan nuansa batu giok yang berbeda. 


Satu, dua, tiga ... Zhang Yang menghitung diam-diam di 
dalam hatinya, dan menghitung sampai liontin giok Xiao 


Yanling juga jatuh di atas meja sebelum menghela napas 
lega. Dia memiliki semua manik-manik dan kepala itu, dan 
dia bahkan ingin tetap dengan perintah Van Gogh! Karena 
itu, ia membenci orang-orang yang paling baik hati yang 
paling penuh kasih sayang dan kebenaran, karena itu terlalu 
mudah untuk berurusan dengan mereka. Hanya perlu 
beberapa sandera untuk menyelesaikan semuanya. 


Senyum Zhang Yang serakah dan ganas, dan dia dengan 
bersemangat meraih untuk mengambil liontin batu giok itu, 
tetapi dihadang oleh Vanguard. 


Apa yang ingin kamu lakukan? Jantungnya menegang. 


Fangaro meletakkan semua batu giok bersama di satu jari 
dan meremasnya perlahan-lahan di telapak tangannya, 
gerakannya sangat teratur, yang besar kecil, superposisi 
kecil lebih kecil, dan mereka terjebak bersama satu per satu 
perlahan. Menguleni perlahan, menggosok dan menggosok, 
sebenarnya melelehkan 27 batu giok menjadi satu, yang 
sedikit lebih besar dari yang ada di tubuh Xiao Yanling, dan 
warnanya berubah dari abu-abu muda menjadi abu-abu 
murni. 


Zhang Yang tercengang, dan kemudian bertanya dengan 
ngeri: "Bagaimana kamu melakukannya? Kamu 
menggabungkan semua energi dari manik-manik ikan?" 
Ketika dia memutar kedua alisnya dan membuat ekspresi 
terkejut, Song Rui berpikir serius. Meliriknya. 


Van Gaalo tidak menjawab. Dia berpegangan pada batu giok 
dan terus meremasnya. Dia mencubit dan membagi batu 
giok ini menjadi dua puluh tujuh potong, semua dengan 
ukuran dan warna yang sama seperti sebelumnya. 
Kemampuan anehnya berada di luar imajinasi semua orang. 
Selain menelan dan menyerap, ia dapat dengan mudah 


menggabungkan tubuh energi ini, dan juga dapat 
membaginya secara instan, seolah-olah mereka miliknya 
pada awalnya, dan dapat secara bebas dikendalikan 
olehnya. 


Apa yang terjadi jika Anda membiarkannya bermain lagi? 
Akankah energi dalam manik-manik ikan ini didesak 
olehnya untuk meledak? 


Zhang Yang terkejut dan cepat-cepat berteriak: "Jangan 
bermain, berikan mereka padaku! Apakah kamu tidak ingin 
kepala anak anjing ini menjadi popcorn?" Dia mengusap ibu 
jarinya, dan Xu Yiyang segera diserang oleh penyerang 
khusus Pegang leher Anda dan dorong ke depan dari kepala 
Anda. 


Van Gogh memandang bocah laki-laki yang menutupi 
mulutnya dengan erat dan tidak berani meminta bantuan. 
Bibirnya yang tipis bergerak sedikit sebelum dia menekan 
pemakai batu giok itu dan berkata dengan suara yang 
dalam, "Kamu tidak hanya mencari aku Karena liontin batu 
giok ini? "Pada akhirnya, aku menatap Wan Wan, menutup 
mataku," Apa yang ingin kau tanyakan, tanyakan sekarang, 
dan aku akan meninggalkanmu sedikit waktu. " 


Zhang Yang akan keluar, tetapi ditahan oleh Wan Lao. Ya, 
waktunya benar-benar habis. Jika Anda bisa melihat ini, Van 
Gogh masih berharga ... 


174-176 


Psychic Chapter 174: 


Wan Lao menekan tangan Zhang Yang dan berkata dengan 
tegas, "Yang Yang, beri wajah Kakek Wan dan biarkan aku 
mengucapkan beberapa patah kata dengannya." 


Keluarga Zhang masih meminta puluhan ribu, dan Zhang 
Yang secara alami tidak berani merobek wajahnya dari para 
penatua. Dia hanya bisa meletakkan senjatanya dan 
mengangguk dengan ekspresi sedih. 


Dikatakan bahwa kamu adalah paranormal terkuat di dunia? 
Mata tua yang keruh itu mengunci Van Gogh, dan suaranya 
serak dan lambat, seperti endapan yang disimpan bertahun- 
tahun: Aku tahu kalian, kamu bisa menangkap hantu, 
paranormal Tetapi sangat berbeda dari para bhikkhu dan 
pendeta. Para bhikkhu dan pendeta mengandalkan 
pelatihan yang diperoleh untuk mencapai kekuatan yang 
kuat, dan kamu dilahirkan dengan kemampuan khusus. 
Kamu juga memiliki nama yang disebut roh yang dilahirkan 
dengan roh. .Kekuatan Anda juga dapat ditingkatkan 
melalui budidaya yang didapat, tetapi lebih tergantung 
pada bakat. Orang lain akan memandang rendah Anda pada 
usia muda dan akan memandang rendah Anda dan 
meremehkan Anda, tetapi saya tidak akan melakukannya. 
Saya tahu bahwa orang-orang di industri Anda tidak pernah 
bergantung pada Usia untuk mengumpulkan pengalaman 
dan kekuatan, apakah Anda kuat atau lemah, dilahirkan 
untuk dikutuk. " 


Fangallo menatapnya diam-diam, wajahnya yang pucat 
tidak menunjukkan sedikit gelombang. 


Wan Lao tersenyum dengan acuh tak acuh dan dengan 
hangat berkata, "Bisakah Anda melihat di mana masalah 
saya?" 


Begitu lengan kanan Fangalo bergerak, Zhang Yang tiba-tiba 
mengangkat senjatanya dan menunjuk padanya, seolah- 
olah menghadapi musuh besar. Medan magnet paranormal 
adalah senjata mereka yang paling kuat, dan tentu saja ia 
takut dengan aksi yang mirip dengan pelepasan medan 
magnet. 


Fangallo mengaitkan sudut bibirnya, tetapi tidak ada 
senyum di matanya, tangan kanannya terangkat perlahan, 
dan telapak tangannya ditangguhkan di depan wajah Wan 
Lao. 


Wan Lao menepuk pundak Zhang Yang, dengan tawa serak: 
"Yang Yang, jangan gugup, biarkan Van Gogh mencermati." 
Pada akhirnya, dia menatap Van Gogh, dan nada tiba-tiba 
terdengar muram: "Terima kasih Van Gogh, tenang saja. 
Tulang-tulang tua, tetapi Anda tidak tahan dengan lemparan 
Anda. "Tampaknya dia benar-benar memahami medium 
psikis, mengetahui bahwa mereka juga dapat menyerang 
secara diam-diam saat membaca pikiran. 


Tetapi hanya karena dia memegang Xu Yiyang, dia tidak 
khawatir. Jangan melihat medium paranormal yang 
tampaknya terlahir dan kuat, tetapi ide-ide mereka tidak 
peduli seberapa cepat mereka, bagaimanapun, mereka tidak 
bisa menjadi peluru. Fangallo mungkin bisa keluar dari 
Green River sendirian, tetapi jika dia menambahkan Song 
Rui, Meng Zhong, dan Xu Yiyang, dia mungkin diseret 
sampai mati. 


Van Gaalo mengabaikan peringatan dari para tetua, tetapi 
telapak tangannya ditangguhkan dan dia merasa perlahan. 


Medan magnetnya bisa tajam seperti pisau, keras seperti 
ombak, atau bisa lembut dan lembut seperti angin musim 
semi. Akibatnya, Wan Lao dengan cepat meletakkan 
penjaganya dan menunjukkan ekspresi yang nyaman, 
bahkan Zhang Yang dan wanita muda yang duduk di kedua 
sisinya santai tanpa sadar. 


Setelah sekitar tujuh atau delapan menit induksi, Fangallo 
menggelengkan kepalanya, "Aku tidak bisa membantumu." 


Daging pipi Wan Cheong menarik ke bawah, menarik 
wajahnya lama, "Oh? Apa katamu?" 


Kamu sudah mati bertahun-tahun yang lalu, dan sekarang 
kamu duduk di sini dengan mayat yang nyaris tidak 
mempertahankan sinar vitalitas. Van Gaal menarik tangan 
kanannya yang menjuntai dan menekannya ke punggung 
tangan kirinya. Peras potongan batu giok berbentuk ikan itu 
dengan ketat, dan lanjutkan: "Saya tidak tahu metode apa 
yang Anda gunakan, tetapi saya dapat memberi tahu Anda 
dengan jelas bahwa kecuali untuk kantung kulit luar, organ 
dalam Anda telah membusuk, dan jiwa Anda telah Jika Anda 
tidak dapat mengambil tubuh kaku ini, Anda mengingatkan 
saya pada seseorang. " 


Bibir kering lelaki tua itu menggigil: Siapa? Wanita muda 
yang meringkuk di sampingnya diam-diam melepaskan 
lengannya, menunjukkan ekspresi ketakutan. 


Su Fengxi. Bibir merah tipis Fangalo meludahkan tiga kata. 


Pistol yang diletakkan Zhang Yanggang dengan cepat 
terangkat lagi, mengarah ke alis Vanguard, otot-otot seluruh 
wajahnya diregangkan menjadi batu yang keras, dan 
pupilnya dipenuhi dengan niat membunuh yang tak 
terkendali. Tampaknya alasan mengapa ia membenci 
Fangalore sampai ke sumsum tulang memiliki hubungan 


yang hebat dengan Su Fengxi. Keduanya memiliki koneksi 
yang cukup. 


Mata Wan Lao berkedip-kedip, jadi dia mencoba bingung: 
"Apakah kamu mengatakan bahwa situasi Su Fengxi sama 
dengan milikku?" 


Ya, kamu dan dia adalah monster yang hampir mati, tetapi 
situasimu lebih buruk daripada miliknya, dan itu hampir 
tidak berkelanjutan. Fangaluo memutar manik-manik ikan 
seukuran wijen, bertujuan Dengan cahaya di atas 
kepalanya, suaranya seperti awan kabut: "Dan dia memiliki 
benda ini untuk mendukungnya, dan dia masih bisa hidup. 
Metodemu yang sebelumnya tidak berhasil lagi? Sampai 
batas tertentu, Tuhan akan menatapmu." 


Wan Lao menatap manik-manik ikan yang sedikit 
berkilauan, dan muridnya yang keruh menyinari: 
"Maksudmu, manik-manik seperti ini bisa membuatku tetap 
hidup?" Selama dia bisa hidup, dia tidak peduli pada Tuhan 
apa! 


Van Gogh menekankan manik-manik ikan kembali ke 
telapak tangannya lagi, dan suaranya lebih terbuka: "Tapi 
itu hidup, tidak akan ada tubuh yang kuat, wajah muda, 
seperti yang tua dan membusuk sekarang, setiap kali Anda 
membuka mulut, Anda akan meludahkan Bau busuk organ 
internal menahan rasa sakit belatung memakan tubuh 
setiap malam. " 


Fangallo menghela nafas dan menjelaskan, "Akan lebih baik 
mati daripada hidup." 


Emosi Penatua Wan akhirnya muncul dan berteriak: "Apa 
yang kamu tahu! Kamu belum pernah mengalami kematian, 
apakah kamu tahu bagaimana rasanya? Aku ingin hidup, 
aku ingin hidup untuk waktu yang lama, karena aku hanya 


hidup Harapan! Karena Su Fengxi sama dengan milikku, 
mengapa dia bisa memiliki tubuh yang sehat dan wajah 
muda? Apakah manik-manik ini? Menelan manik-manik ini, 
bisakah aku menjadi seperti dia? " 


Siapa yang tahu ini? Semakin Van Gogh menjawab dengan 
positif, semakin yakin Wanao akan menebaknya. Tubuhnya 
yang kurus bergetar sedikit karena kegembiraannya, seolah- 
olah dia akan jatuh kapan saja, tetapi mata aslinya yang 
keruh memancarkan cahaya yang luar biasa tajam, yang 
mengandung keserakahan, kekejaman dan perhitungan, 
dan terkunci dengan kuat saat ini Tangan Fangalo yang 
tumpang tindih, lebih tepatnya, ditekan oleh tangan-tangan 
ini. 


Dia tidak tertarik pada manik-manik ini, tetapi sekarang dia 
menginginkan semuanya! Karena dia ingin hidup ratusan 
tahun, ribuan tahun, atau bahkan puluhan ribu tahun! Dia 
ingin hidup selamanya! 


Fangallo menatapnya untuk sementara waktu, dan 
perlahan-lahan mengingkari tujuan utamanya: "Kau datang 
kepadaku untuk keabadian." 


Wan Lao menurunkan napas dan dengan tegas: "Kamu 
punya cara untuk membuatku tetap hidup selamanya, aku 
tahu! Aku sudah menyelidiki kamu, termasuk anak ini. Kamu 
tidak perlu makan, minum, atau tidur. Bisakah kamu hidup 
selamanya? Tubuhmu Apakah ada semacam manik-manik di 
sini? "Matanya semakin panas dan semakin panas, seolah- 
olah dia hanya membakar vitalitas yang tersisa pada saat 
ini. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan tersenyum, "Aku 
bisa memberitahumu dengan jelas bahwa tidak ada yang 
bisa hidup selamanya di dunia ini." 


Bukankah itu para dewa? Wan Lao mencoba 
membantahnya. 


Tidak ada roh di dunia ini, Van Gaalo dengan tegas 
menyangkal bahwa mata yang berliku yang asli telah 
menjadi gelap. Dia sangat membenci dua kata ini. 


Wan Lao mencibir, "Kamu masih terlalu muda untuk bangga 
dengan dirimu sendiri, tetapi kamu begitu bodoh. Kamu 
tidak tahu seberapa besar dunia di luar. Aku telah melihat 
para dewa, dengan mata kepalaku sendiri!" 


Kata-kata Van Gogh dengan kelopak mata yang terkulai 
tiba-tiba memadatkan matanya dan menatapnya dengan 
segera. 


Zhang Yang juga menarik perhatian dan melupakan 
kemarahannya sebelumnya. 


Wan Lao menyipitkan matanya dan mengingat ada 
kekaguman dalam suaranya: "Saat itulah saya masih sangat 
muda, dan saya tidak ingat persis jam berapa sekarang. 
Saya hanya tahu bahwa ada banjir dan ada orang yang 
terinfeksi wabah. Semua orang menunggu kematian, mati 
kelaparan, sakit mati, atau dibunuh oleh seseorang untuk 
dimakan, itu adalah tempat di mana bahkan roh jahat tidak 
dapat bertahan hidup, Tiba-tiba suatu hari, seorang wanita 
datang ke desa, Anda bahkan tidak bisa membayangkan 
Betapa cantiknya dia, bagaimana rasanya? " 


Wan Lao bersandar di belakang kursi, ekspresinya di 
wajahnya trance, tetapi senyumnya penuh kerinduan: "Pada 
pandangan pertama darinya, jiwa Anda akan diambil 
olehnya, dan dia bersedia. Anda tidak bisa menunggu 
untuknya. Matanya terus menatapmu, tetapi dia merasa itu 
adalah penghujatan. Dia murni seolah-olah dia bukan milik 
dunia, dan itu berubah dari hal-hal yang paling indah di 


dunia, seperti sinar matahari, embun hujan, bunga, Yun Xia 
.. Di antara orang-orang yang tertular wabah, tetapi orang- 
orang ini yang dengan gila ingin menyeret orang lain ke 
neraka di masa lalu, mengambil inisiatif untuk mundur 
ketika dia mendekati, berlutut, dan tidak tahan membiarkan 
dia menjadi sedikit najis. Melihatnya, dia menangis tanpa 
menyadarinya, tetapi dia tidak mengerti mengapa dia 
menangis. Saya juga menangis, tetapi hanya 
memandangnya dari kejauhan, saya merasa sangat 
tersentuh, tidak tersentuh, tergerak oleh dunia ini. Ada 
orang yang sangat cantik. Tidak, tidak, tidak, maka saya 
menyadari bahwa dia jelas bukan orang, dia adalah dewa! " 


Van Gogh menatap para tua-tua dengan saksama, tetapi 
murid-muridnya sudah kehilangan fokus. 


Song Rui meliriknya, dan tiba-tiba menyadari bahwa ia 
sedang mengingat, tetapi masih memiliki ingatan yang 
mendalam. Siapa yang dia pikirkan? Apakah dewi di mulut 
Wan Lao juga tahu? 


Karena kekhasan medium psikis, Van Gogh tidak akan 
pernah membiarkan kesadarannya keluar dari tubuh, dan 
hanya ada sedikit pemikiran dalam benaknya. Tapi 
sekarang, dia memanjakan pikirannya dan membiarkannya 
berlari melewati ingatan panjang masa lalu. Ini jelas tidak 
normal. 


Song Rui menatap pemuda itu untuk waktu yang lama, 
tetapi pihak lain tidak pernah memperhatikan. 


Kisah Penatua Wan berlanjut: "Ternyata dugaanku benar. Dia 
benar-benar dewa. Dia datang untuk menyelamatkan kita 
manusia yang menderita. Dia berjalan di rerumputan tempat 
pasien kritis ditempatkan, membelai satu per satu. Dahi 
pasien, melantunkan ayat suci untuk mereka. Mujizat 


terjadi, semua orang yang disentuhnya menjadi hidup, dan 
mereka semua hidup dalam sekejap! Bisakah Anda 
membayangkan adegan itu? Semua orang terkejut dan 
berlutut bersama. Dia memberikan kowtow padanya, tetapi 
dia pergi dengan senyum, tanpa bayaran, atau sepatah kata 
pun.Kemudian saya mendengar orang dewasa mengatakan 
bahwa dia telah aktif di daerah Zezhou di mana epidemi 
paling parah, dan dia diselamatkan. Ada lebih dari satu atau 
dua orang, tetapi puluhan ribu. Kita semua memanggilnya 
Nyonya Suci Zezhou. Ketika banjir surut, dia juga pergi. 
Setelah bertahun-tahun, saya tumbuh, tetapi saya 
melihatnya lagi. Bisakah kau percaya, dia masih semuda 
aku ketika aku masih muda, tidak ada yang berubah, 
kesehatan yang baik, kulit halus, mata cerah! Tahun-tahun 
benar-benar stagnan padanya! Dia hanya perlu menyentuh 
dahimu dengan lembut , Bahkan orang-orang yang sudah 
mati dapat hidup. Saya melihatnya dengan mata kepala 
sendiri, saya tidak bisa salah! " 


Penatua menatap Van Gogh dengan ekspresi fanatik: 
"Bisakah Anda memberi tahu saya seperti apa 
keberadaannya? Jika itu bukan dewa, apa dia? Jika bukan 
karena saya tidak dapat menemukannya, Anda pikir 
Akankah saya datang kepada Anda? Anda adalah orang 
spiritual, Anda dilahirkan dan kuat, tetapi pernahkah Anda 
berpikir bahwa ada kehadiran yang lebih kuat di dunia, 
mereka adalah puncak yang tidak dapat Anda capai dalam 
hidup Anda, mereka adalah dewa, mereka terlepas dari 
dunia Keberadaan Anda! Anda berpikir bahwa Anda sedikit 
mampu dan di atas semua yang lain, ini tidak diselamatkan, 
itu tidak membantu, tampaknya Anda sangat berwibawa. 
Tetapi roh yang benar-benar kuat tidak seperti Anda, 
kebaikannya akan menyebar ke seluruh dunia, dia Cahaya 
akan menerangi hidupnya, dan dia bersedia menebus 
semua orang! Jika aku bisa menemukannya, dia akan 


menyelamatkanku! Apa yang kamu lakukan? Ah? Kamu 
kentut! " 


Penatua memukuli tongkat dengan alu yang kuat dan 
memarahinya dengan jijik. Rasa rindu dan kerinduan di 
matanya bisa berubah menjadi api, membakar jiwa kecil 
yang telah ditinggalkannya. Hanya di kedua sisi, ia jatuh ke 
dalam mimpi mengejar para dewa.Jika bukan karena mimpi 
ini, ia tidak akan menyeret mayat busuk selama bertahun- 
tahun. Keabadian tidak pernah menjadi tujuan utamanya, ia 
ingin menjadi dewa! 


Van Gogh dipanggil kembali ke pikirannya oleh raungan 
seraknya, hanya untuk menyadari tatapan tajam yang 
dipusatkan Dr. Song di wajahnya. Dia dengan lembut 
menepuk punggung tangannya, menunjukkan bahwa dia 
baik-baik saja. Pada akhirnya, dia berkata dengan dingin, 
"Itu bukan kebetulan, saya kebetulan tahu apa Nyonya Suci 
Zezhou di mulutmu, apakah Anda ingin tahu?" 


Tuan Wan, yang sedang batuk hebat, segera mengangkat 
kepalanya, matanya bersemangat. Zhang Yang juga tertarik 
dengan cerita ini. Dia tahu bahwa Penatua tidak berbohong, 
makhluk tua ini memiliki ibadat dan fanatisme yang aneh 
kepada para dewa, dan dia tidak akan pernah membuat 
lelucon tentang itu. 


Mata Van Gogharo kosong, seolah memandangi semua 
orang, dan seolah melihat ke masa lalu yang jauh, tanpa 
emosi dalam nada suaranya: "Dia sama sekali bukan dewa 
sekuler, tetapi melekat pada dunia. Kudis itu tidak lagi 
tercela. "Ketika kata-kata itu jatuh, ia akhirnya memiliki 
cahaya di matanya, tetapi gelap dan dingin. 


Dia sangat pandai mengendalikan emosi, ini adalah pertama 
kalinya Song Rui melihat emosinya terbuka, dan mereka 


begitu kuat dan negatif. Apakah itu yang disebut dewi 
terkait dengannya? Dia sepertinya mengenalnya dengan 
baik? 


Wan Lao berpikir dia akan mendengar pujian yang meriah 
atau cerita yang lebih legendaris, tetapi dia tidak berharap 
pemuda menggunakan "kudis" untuk menggambarkan sang 
dewi. 


Zhang Yang mencabut telinganya dan mengkonfirmasi, "Apa 
yang kamu bicarakan?" 


"Apa kamu tidak mengerti kudis? Suatu jenis tungau yang 
disebabkan oleh perforasi kudis di kulit kudis yang tertusuk. 
Orang-orang dengan penyakit ini memiliki kulit merah, 
bengkak, gatal, dan borok dengan nanah. "Van Gallo 
mengaitkan bibirnya tanpa emosi:" Kelahiran, penyakit, dan 
kematian adalah perasaan alami orang-orang. Ketika 
saatnya tiba, orang-orang sialan akan mati secara alami, 
kembali ke debu, dan tidak meninggalkan jejak, 
meninggalkan energi yang bersih dan berlipat ganda bagi 
dunia. Dan seseorang seperti dia, atau seseorang seperti 
Anda, "Van Gogh mengangkat rahangnya sedikit, 
memandangi para tetua, ironisnya:" Seperti kudis itu, dan 
dunia adalah kulit yang diparasit oleh Anda. Anda mati 
Masukkan bagian mulut ke dalam kulit untuk menyerap 
makanan untuk membuahi diri sendiri, tetapi tidak peduli 
apakah kulit akan meninggalkan kemerahan, bisul dan 
nanah. Setiap makhluk hidup akan mengalami proses dari 
kehidupan sampai mati, mereka terus mengkonsumsi energi 
dunia, dan karena Ini adalah semacam keseimbangan untuk 
mengembalikan energi ke dunia melalui kematian. Itu 
adalah hukum yang tidak dapat diubah. Tetapi Anda 
mencoba untuk melanggar hukum ini dan tinggal di dunia 
sekuler untuk waktu yang lama. Semakin lama Anda hidup, 
semakin banyak energi yang Anda konsumsi, tetapi pelit 


Tanpa memberi kembali ke tanah, bagaimana dunia bisa 
menjaga keseimbangan? " 


Van Gogh menekan liontin batu giok dengan keras, 
mengatakan satu per satu: "Cara untuk menjaga 
keseimbangan di dunia adalah dengan menelan energi yang 
dikonsumsi oleh Anda dari orang lain. Artinya, waktu dan 
hidup Anda dicuri, bukan milik Anda. Ya! Semakin lama 
Anda hidup, semakin banyak hidup dan dosa yang Anda 
tanggung, dan Anda telah menjadi fokus dunia ini. " 


Kalimat ini seperti guntur, dan mata lelaki tua itu tertegun 
dan hatinya bergetar. 


Mata Zhang Yang juga berkedip, wajahnya seperti kertas 
emas. 


Penampilan bersalah mereka menyebabkan Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan berbisik: "Dewa seperti apa 
yang tidak lebih dari parasit kudis pada darah orang lain. 
Anda telah lolos dari siklus hidup dan mati dan mencuri 
kemarahan dan kehidupan orang lain, membuat Dunia 
sekuler menjadi kacau balau. Anda adalah iblis yang parasit 
dalam gelap tetapi berusaha melahap cahaya, dan 
merupakan penyakit yang terus-menerus ada di dunia, Anda 
harus disembuhkan! "Ini adalah pertama kalinya ia 
menunjukkan permusuhan terhadap seseorang sehingga 
medan magnetnya berubah menjadi panah yang tak 
terhitung jumlahnya. , Ditata dengan padat di udara. 


Psychic Chapter 175: 


Dewa adalah kepercayaan dari segala usia, dan obsesinya 
yang gigih dengan kematian. Mendengar evaluasi Vangaro 
yang sangat berbisa, bagaimana mungkin dia tidak malu 
dan marah, bahkan ketika dia membalas: "Dasar omong 
kosong! Para dewa bukan kudis, mereka adalah anugerah! 


Itu adalah kesejahteraan dunia! Apa kualifikasi untuk 
mengatakan bahwa kita adalah kudis, fokus, penyakit keras 
kepala? Apakah Anda tahu berapa banyak orang yang 
diselamatkan dewi? Dia telah menyelamatkan puluhan ribu 
orang dalam keadaan mengkilap, belum lagi tempat lain, 
dia memiliki jasa besar, Anda tidak layak sama sekali Setara 
dengannya! Anda meminta generasi yang lebih tua untuk 
bertanya, dan ketika sampai pada Wanita Suci Zezhou, 
siapa yang tidak tahu, siapa yang tidak tahu? Ada puluhan 
kuil yang didedikasikan untuknya, dan para pengikutnya 
ada di seluruh negeri. .. Aku tidak akan membiarkanmu 
menghujatnya, kau bidat! " 


Karena alasan fisik, Penatua jarang marah, tetapi pada saat 
ini dia ingin berdiri dan mengejar Van Gogh. Dia memarahi 
keras, dan kemudian batuk dengan tongkatnya, seolah-olah 
dia telah batuk organ dalam. 


Wanita yang memeluknya dengan intim sekarang tidak 
berani menyentuhnya, dan wajahnya pucat. Gas yang 
dihembuskannya di mulutnya membawa bau yang sangat 
tidak enak, seolah-olah mayat-mayat itu rusak, atau ketika 
kotoran itu berfermentasi, dan segera memenuhi seluruh 
ruang konferensi. 


Wajah Zhang Yang jelek. Dia mengambil sebungkus serbet 
dari saku celananya dan melemparkannya ke wanita muda 
itu, memarahi: "Cepat dan bersihkan mulutnya dengan pria 
tua itu!" Jika dia bisa, dia benar-benar ingin memblokir 
mulut bau pria tua itu. di. 


Wanita itu mengambil tisu, dan seluruh orang bergetar 
dengan cepat, tetapi dia harus menyeka mulut si penatua. 
Melihat gigi hitam dan kuningnya yang bengkok, dan 
melihat lidahnya ditutupi dengan bulu lidah biru, wanita itu 


hampir tidak bisa meludahkan makan malam. Kemudian dia 
tahu betapa rakusnya dia! 


Van Gogh menunggu sisa nafas yang terengah-engah dan 
kemudian segera berkata: "Saya tidak akan menyebutkan 
masalah Nyonya Suci Zezhou untuk saat ini. Saya hanya 
akan bertanya kepada Anda, apa yang telah Anda selamat 
di tahun-tahun ini? Saya tidak bisa melihat apa yang Anda 
gunakan Apa yang salah, tetapi saya tidak perlu menebak 
bahwa saya tahu bahwa hanya ada satu cara untuk 
melanjutkan kehidupan di dunia, kecuali untuk harta alam, 
dan itu mungkin hanya satu, yaitu, hidup untuk hidup. 
Berapa banyak kehidupan yang Anda ubah, sudahkah Anda 
menghitung sendiri? " 


Penatua menggigil, dan kemudian berteriak dengan suara 
serak, "Kamu omong kosong! Aku tidak pernah mendengar 
apa pun seumur hidup! Aku baru saja makan ..." 


Sebelum dia selesai berbicara, Zhang Yang menekankan 
bahunya dengan kuat, dan berkata sambil tersenyum: 
"Kakek Wan, tolong ambil nafas dulu, jangan bersemangat!" 


Penatua tiba-tiba terbangun, menunjuk dengan gemetar 
pada Van Gogh, dan memarahi dengan marah: "Kamu, 
katakan padaku!" 


Fangalo menurunkan kelopak matanya dan berkata dengan 
tenang, "Itu yang kamu katakan? Itu tidak cukup. Dosa-dosa 
kamu sudah sangat berat sehingga tidak bisa dihilangkan 
dalam beberapa kehidupan, maka metode perpanjangan 
hidup benar-benar tidak berlaku untukmu? Itu dimulai. Itu 
telah berbalik, dan Anda seharusnya baru-baru ini 
memperhatikan bahwa hal-hal yang dulu meremajakan 
Anda di masa lalu sekarang melahap vitalitas Anda. Anda 
tidak bisa hidup bulan ini. " 


Wan Lao ingin membantahnya, tetapi ia tidak dapat 
berbicara karena batuk yang hebat, dan akhirnya mereda. la 
hanya mengeluarkan darah nanah setelah membuka mulut, 
menunjukkan bahwa kehidupan telah berakhir. 
Penampilannya yang malu dan sekarat membuktikan 
prediksi Van Gogh dari samping. 


Wanita muda itu menangkap darah nanah dengan tisu, lalu 
merokok sebentar, dan dia hanya ingin memutar matanya 
dan pingsan. 


Namun, setelah merusak Van Gogh, Fangalo perlahan 
mengalihkan pandangannya kepadanya dan menegaskan: 
"Penampilan Anda tidak akan bertahan lama. Ini juga 
merupakan barang curian, dan itu akan dikembalikan cepat 
atau lambat." 


Kamu, apa katamu, aku tidak mengerti. Wanita itu berusaha 
bersikap konyol, tetapi hatinya menegang. 


"Apakah Anda berpikir bahwa tanpa operasi apa pun, 
jembatan hidung tinggi, mata besar dan cerah, bibir penuh 
ceri, dan rahang runcing dapat tumbuh dari udara tipis? 
Saya mengatakan bahwa energi dunia dilestarikan, Anda 
ingin menjadi cantik Tulang dapat dipotong, diisi, 
disuntikkan, tetapi Anda tidak dapat memiliki sesuatu yang 
bukan milik Anda. Pernahkah Anda bertanya-tanya apa 
esensi benda ini? Apakah itu akan menjadi mayat busuk lain 
yang dibungkus dengan kulit yang bagus? Saya dapat 
memberi tahu Anda dengan jelas bahwa dunia ini adil, dan 
Anda harus membayar apa yang Anda inginkan. Ketika Anda 
memiliki kecantikan, mungkin Anda telah membayar harga 
mahal, tetapi Anda tidak mengetahuinya. " 


Wanita itu membuang tisu merah berbau seperti bom, 
menggelengkan kepalanya dan berbisik: "Tidak, aku terlahir 


seperti ini, entah bagaimana itu tidak berubah. Aku bisa 
menunjukkan fotomu ketika aku masih kecil, aku tidak 
Percayalah pada omong kosongmu! " 


Wanita itu membalik ponselnya dengan tergesa-gesa, tetapi 
suaranya bergetar. 


Fangallo berkata dengan ringan, "Kamu mengerti apa yang 
aku bicarakan, wajahmu telah sepenuhnya ditutupi oleh 
tengik. Dia membusuk di dalam, dan kamu akan segera 
busuk di luar." 


"Mustahil! Aku hanya melakukan perawatan kulit biasa. 
Semua orang melakukannya. Kenapa aku harus sendirian! 
Kau pasti berbohong padaku!" Wanita itu menggelengkan 
kepalanya lagi dan lagi, tetapi air mata dibuang. Dia sangat 
takut sampai kehilangan jiwanya. Bagi seorang wanita 
cantik, penampilan jelas merupakan kehidupan kedua 
mereka. 


Setelah mengalahkan wanita itu, Fangallo menatap Zhang 
Yang lagi, dan busur mencibir muncul di sudut mulutnya. 


Zhang Yang tidak sabar dan menyeringai, "Lao tidak akan 
mendengarkan Anda berbicara tentang omong kosong ini, 
dan dengan cepat menyerahkan Yu Pei, kalau tidak, Laozi 
akan menjatuhkannya!" Dia menarik Xu Yiyang dari tangan 
para penyerang khusus, dan membandingkan kepalanya 
dengan pistol. . 


Fangalo melempar bola ikan saat ini. 


Mata Zhang Yang cerah, dan dia segera mengulurkan 
tangan untuk menangkap mereka. 


Van Gogh berbicara perlahan: "Apakah Anda ingin tahu 
kemampuan seperti apa yang dapat dipromosikan oleh 


manik ini?" 


Jenis apa? Kali ini, Zhang Yang harus menuruti telinganya 
dengan patuh bahkan jika dia tidak ingin mendengar Van 
Gogh. Dia tidak bisa menelan manik dengan santai, tahu 
bahwa manik itu juga memiliki kekuatan dan efek, dan 
perbedaan di antara mereka hanya dapat dikenali oleh Van 
Gogh saat ini. 


"Aku pikir kamu sangat cocok dengannya, jadi aku 
memberikannya kepadamu terlebih dahulu. Karena 
homologinya, kamu dapat dengan cepat 
mengintegrasikannya dan menggunakan kekuatannya." 


"Kamu kurang omong kosong! Apa gunanya manik ini?" 
Zhang Yang cemas. 


"Itu melahirkan nafsu dan mengintip." 


Memikirkan tubuh ular yang menggali keluar dari selokan, 
wajah tegang Zhang Yang langsung retak, dan dia meraung 
dengan marah: "Kamu bercinta denganku! Percaya atau 
tidak, aku akan merubuhkannya sekarang!" Dia menyodok 
kuil Xu Yiyang Sekelompok memar muncul, dan terlihat 
bahwa dia sangat marah. 


Tetapi Van Gogh berkata tanpa ragu: "Apakah itu tidak layak 
untuk Anda? Bukankah keberadaan Anda hanya untuk 
memata-matai? Memata-matai orang-orang yang tidak Anda 
inginkan, ingin mengikuti bayangannya setiap saat, setiap 
menit Tidak ada waktu lagi. Meskipun dia diinjak-injak sol 
kakinya dan diinjak-injak dan dieksploitasi, itu semanis 
pancake. Anda ingin mengenalnya sedikit demi sedikit, 
Anda ingin berbagi kekhawatirannya, dan ia akan 
menggonggong seperti anjing di mana pun ia menunjuk. 
Menelepon untuk meminta bayaran darinya. Apakah Anda 
hidup untuk pemikiran sederhana ini? " 


"Kamu omong kosong! Kamu brengsek!" Wajah Zhang Yang 
biru karena marah, dan dia tampak seperti telah dikupas. Itu 
memalukan dan menyakitkan, tetapi bola ikan kebetulan 
berada di telapak tangannya secara tidak sengaja. , 
Menghilang menjadi massa cahaya abu-abu. Itu benar-benar 
bergabung dengannya dengan cepat, dan semakin banyak 
pernyataan Van Gogh yang menguatkan. 


Beberapa penyerang khusus tidak menatapnya dengan 
benar, tetapi Zhang Yang hanya menatap kosong ke telapak 
tangannya, seolah-olah dia dipukul dengan keras. 


Fangallo memandang Xu Yiyang, dan nadanya tiba-tiba 
menjadi lebih keras: "Aku benar-benar kecewa denganmu. 
Jika kamu selalu begitu lemah dan terus menyeretku, aku 
akan mengirimmu pergi. Kamu tidak pantas berada di sisiku, 
yang aku butuhkan adalah Seorang mitra yang kuat, rekan 
satu tim yang berjuang berdampingan, bukan beban. " 


Setelah mengalahkan Zhang Yang, dia membiarkan Xu 
Yiyang meletakkan tangannya ke bawah untuk menutupi 
mulutnya dengan hanya satu kalimat, dan menangis 
dengan teriakan: "Kakak jangan! Aku akan menjadi lebih 
kuat, aku akan, saudara jangan membuangku!" Takut, yin di 
tubuhnya berdeguk dan berubah menjadi air mata hitam. 


Melihat penampilannya yang aneh, semua orang terkejut. 
Van Gogh mengambil kesempatan untuk mengeluarkan 
liontin batu giok dan dengan cepat bergabung ke alis Xu 
Yiyang. 


Apa yang kamu lakukan? Zhang Yang tiba-tiba pulih, 
menarik pelatuk tanpa berpikir, siap untuk mematahkan 
kepala Xu Yiyang. Dia tidak akan pernah membiarkan 
manik-manik ikan jatuh. 


Ada ledakan keras, peluru meledak, dan Xu Yiyang masih 
aman, kecuali bahwa sudut tajam kepala kiri baru saja 
putus. 


Karena dia terlalu lemah, ketika dia ditinggalkan oleh kakak 
laki-lakinya, keinginan kuatnya mengambil semua pikiran 
Xu Yiyang, sehingga dia dengan cepat menggabungkan 
potongan batu giok dari iblis dan menjadi iblis lain. Dia 
membengkokkan sudut tajam yang tumbuh ke bawah untuk 
membuka laras pistol, yang menyelesaikan pukulan 
fatal.Paku tajam sangat menarik empat lubang darah 
dengan tulang dalam di lengan Zhang Yang.Setelah 
berteriak, dia merobek musuh di sekitarnya. . 


Untuk menjadi lebih kuat, lebih kuat, lebih kuat, aku ingin 
menjadi lebih kuat, untuk melindungi kakak! Sebaliknya, 
saya bukan hambatan, selama itu adalah musuh dari kakak, 
saya harus membunuh - obsesi ini bergema di benak Xu 
Yiyang berulang kali, membuatnya kebal dan kuat, benar- 
benar menekannya untuk sementara waktu. Elit dari 
Kementerian Keamanan. Ketika kukunya hampir menusuk 
tenggorokan seseorang, Fangallo membentak: "Yangyang, 
kembali!" 


Setan kecil dengan mata berdarah dan tanduk yang tajam 
tidak ragu-ragu untuk sesaat, dan segera meletakkan 
mangsa yang menangkap tangannya, dan memanjat 
dinding untuk melompat ke Fangallo, dan dia dengan kuat 
dipeluk oleh lengannya yang terbuka. 


"Tidak apa-apa, boo boo, tidak apa-apa, kakakku ada di sini. 
Kakakku berbohong kepadamu sekarang, dan tidak akan 
pernah." Dia meletakkan telapak tangannya di wajah iblis 
kecil, mengeluarkan liontin batu giok, dan menyelesaikan 
sendiri. Dahinya mencapai, membiarkan bocah kecil yang 


gelisah itu membaca pikirannya yang sebenarnya langsung 
dari kedalaman kesadarannya. 


Xu Yiyang yang menggigil segera mendapatkan kembali 
kedamaiannya, sudut tajam di kedua sisi kepalanya jatuh 
secara spontan, dan mata yang dipenuhi dengan kegelapan 
juga menjadi jelas. Saudara laki-laki tertua tidak perlu 
berbicara seribu kata dan menjelaskan segalanya. Dia telah 
membaca pikirannya dan memahami bahwa kata-kata itu 
hanya kebijaksanaannya. Dia tidak pernah berpikir untuk 
meninggalkannya, tetapi dengan bersemangat ingin 
menangkapnya kembali dengan selamat. 


Kakak, aku minta maaf! Ketika terbungkus dalam medan 
magnet Fangalo yang lembut namun kuat, Xu Yiyang 
menangis, tetapi air matanya menjadi terang dan cerah. 
Kakak bahkan tidak ingin dia menjadi seorang prajurit yang 
bernoda darah, jadi dia memanggilnya kembali dengan 
bersemangat. Kakak laki-laki hanya perlu tumbuh dengan 
aman. 


Lengan kakak laki-laki adalah tempat teraman di dunia. 
Berpikir seperti ini, Xu Yiyang bahkan menggosok matanya 
dan menjadi mengantuk. 


Dengan medan magnet yang melingkari anak itu, bahaya 
kepalanya ditembus peluru dihilangkan, dan Van Gogh 
benar-benar santai. Meng Zhong dan Song Rui duduk di sisi 
kiri dan kanannya juga telah dilindungi di bawah sayapnya. 
Dengan pertahanan terus-menerus yang mengalahkan para 
tetua, para wanita, dan Zhang Yang, menyebabkan mereka 
jatuh dalam kesurupan dan kekacauan, dia hanya 
menunggu kesempatan seperti itu. 


Zhang Yang mencengkeram tangan kanan yang telah 
dihancurkan dan berdarah, dan berkata sambil tersenyum: 


"Luar biasa dan luar biasa! Guru Vatikan benar-benar 
diperhitungkan! Bagaimana jika para sandera direnggut 
pergi, apakah Anda pikir Anda dapat meninggalkan institut 
dengan aman dengan tiga beban mereka? Anda? Lihatlah 
baik-baik apa itu! " 


Dia merosot di kursinya dan menggertakkan giginya ke 
layar LED yang tergantung di dinding. 


Fangalo melihat ke samping, tetapi melihat serangkaian 
video pengawas yang diatur di atasnya, yang merupakan 
gambar siaran langsung di gerbang, tangga, lift, koridor, 
lorong, dil. Serangkaian penyerang khusus dengan senjata 
dan amunisi hidup telah memasang perisai anti-ledakan. 
Menunggu di tempat-tempat ini, selama mereka berani 
keluar, mereka akan ditembak menjadi saringan. 


Di bawah pengepungan yang berat ini, Mo mengatakan 
bahwa tiga pria besar ditambah seorang anak, bahkan jika 
mereka burung dengan sayap, aku khawatir mereka tidak 
akan bisa terbang keluar. 


Ini adalah rencana pamanku, meninggalkan tubuhmu, ha ha 
ha. Zhang Yang tertawa dengan tangan kesakitan dan 
menggerutu, dan akhirnya dibujuk dengan rasa kasihan: 
Jika kamu patuh, aku sebenarnya bisa Xiao Xiao Ling. Kamar 
ini dipinjamkan kepada Anda, Anda hanya perlu membantu 
saya mendapatkan manik-manik ikan. Jika Anda melakukan 
pekerjaan dengan baik, saya bisa membiarkan Anda melihat 
anak kecil ini setiap bulan, lagipula, ia juga merupakan 
produk uji yang sangat baik ." 


Temperatur di sekitar tubuh Fangallo turun hingga titik 
beku. Matanya menyentuh anak itu di lengannya dan Dr. 
Song duduk di sampingnya, tetapi dia dilapisi dengan warna 
yang lebih hangat, "Aku bisa memberikannya kepadamu 


atau aku bisa tinggal, tetapi Anda harus membiarkan 
mereka bertiga pergi. "Dia akhirnya memilih untuk 
berkompromi. 


"Guru Fan, kamu tidak perlu mengendalikan aku! Mereka 
belum berani membunuhku." Teriak Meng Zhong, 
menaikkan volume. 


Song Rui hanya diam-diam melihat profil pemuda itu dan 
tidak pernah menyatakan pendapat. Dia percaya pada 
pengaturan pemuda. 


"Guru Fan, bukankah ini bagus? Ah? Mengapa kamu harus 
bersulang dan tidak makan dan minum denda? Ada pepatah 
lama yang aku tidak tahu jika kamu pernah mendengarnya- 
tidak peduli seberapa tinggi kamu, kamu takut dengan 
pisau dapur. Kita mungkin tidak sebagus kamu. Tapi 
cangkang kami harus cukup! Ayo, beri aku barang-barang! 
"Zhang Yang tertawa liar, tapi dia dengan cepat merobek 
luka dan mendengus. Meskipun ia telah mengintegrasikan 
manik-manik ikan, ia benar-benar kesal! Sangat sangat tidak 
bahagia! 


Fangalo melelehkan beberapa potongan batu giok yang 
menempel di telapak tangannya menjadi satu, dan 
perlahan-lahan menyerahkannya kepada Zhang Yang.Kepala 
ditempatkan di sebelahnya, dan sepertinya ada sinar merah 
gelap yang berkedip di mata hitam berongga. Itu diam-diam 
menyaksikan pertunjukan besar. 


Zhang Yang mengulurkan tangannya untuk mengambil 
liontin batu giok, tetapi tangan Fangalo dan liontin batu 
giok pertama kali dibungkus dengan tangan kiri Song 
Rui.Pada saat yang sama, tangan kanannya mengepal 
kepala dengan tenang. 


"Van Gallo, kamu harus memikirkannya. Ini adalah batu giok 
yang dapat memenuhi semua keinginanmu. Itu adalah harta 
yang dapat menaklukkan dunia dengan kekuatan kata-kata 
dan roh! Itu dapat membuat orang tetap awet muda dan 
cantik selamanya." Ada jeda sesaat, dan wanita muda itu 
mau tak mau menatap Yu Pei tak terkendali, hatinya 
menggigil. 


Mata Song Rui sedikit bersinar dan melanjutkan: "Itu juga 
dapat membuat orang hidup selamanya, bahkan menaungi 
makhluk untuk menciptakan posisi dewa." 


Sebuah nyala api meledak ke mata keruh pria tua itu. 


"Selama kamu menelannya, kamu akan memiliki kekuatan 
yang kuat dan tak tertandingi, tidak ada yang akan menjadi 
lawanmu, seluruh dunia akan berubah untukmu. Uang, 
kekuatan, status, kecantikan, semua yang kamu inginkan 
akan secara aktif didukung oleh seseorang Ketika Anda 
datang kepada Anda, semua yang Anda rindukan akan 
menjadi kenyataan dalam waktu dekat. Anda akan 
mendominasi dunia. Jika Anda memikirkannya, jangan 
menyesalinya! " 


Penyerang khusus yang berdiri di belakang Zhang Yang 
tidak memiliki ekspresi di wajah mereka, tetapi emosi 
mereka mulai berfluktuasi dengan keras. Adegan yang 
dijelaskan dalam bagian ini membuat darah mereka 
mendidih. 


Song Rui memegang tangan pemuda itu dengan keras, dan 
arus arus bawah muncul di matanya. 


Zhang Yang sangat marah sehingga dia merobohkan 
tongkat omong kosong Song Rui dengan pistol, tetapi Van 
Gogh melepaskan diri dari tangan yang lain dan 
menggelengkan kepalanya: "Satu-satunya yang saya 


inginkan sekarang adalah kepergian Anda yang aman. Jika 
Anda memberikan ini, Anda akan memberikannya, Itu 
sangat disayangkan. " 


Dia menjentikkan liontin batu giok dengan ujung jarinya, 
tetapi tidak jauh, dia hanya mendengus beberapa kali di 
atas meja. 


Dirangsang oleh kelompok cahaya abu-abu yang mencolok 
ini, para tetua dan wanita muda, termasuk barisan 
penyerang khusus yang berdiri di dinding, telah bergegas 
melewatinya. Harta yang bisa memenuhi semua keinginan, 
siapa yang tidak mau! 


Psychic Chapter 176: 


Manusia adalah produk dari hasrat, dan kehidupan adalah 
kelanjutan dari hasrat. Setiap orang akan memiliki 
keinginan, dan jika mereka memiliki keinginan, mereka akan 
menemukan cara untuk merealisasikannya, dan kemudian 
mempromosikan pengembangan seluruh masyarakat. 
Seseorang yang tidak memiliki keinginan sama sekali tidak 
ada, jika ada, maka dia telah lama menghancurkan dirinya 
sendiri, karena dia akan menemukan bahwa hidup di dunia 
ini tidak memiliki arti sama sekali. 


Pada saat ini, sekelompok hewan keinginan menghadapi 
harta yang dapat memenuhi semua keinginan, apa yang 
akan mereka lakukan? Jawabannya jelas tanpa berpikir 
panjang! Merebut dengan panik! Dia merampok hidupnya 
selamanya! 


Gulungan batu giok berbentuk ikan berguling-guling di atas 
meja dengan kecepatan lambat, tetapi itu telah 
membangkitkan semua keserakahan setiap orang. Di mata 
mereka, bentuk Yu Pei diperbesar tanpa batas, seperti 
keinginan batin mereka yang tidak terkendali. Masing- 


masing  torehannya tampaknya dipenuhi dengan 
kecemerlangan dan terpesona cerah! 


Wan Lao pertama kali bergegas dan mengulurkan 
tangannya ke arah kemuliaan ini. Dia menyeret mayat yang 
membusuk ini untuk hidup selama sepuluh, dua puluh, tiga 
puluh tahun ... Menahan kelemahan utama dan rasa sakit 
belatung memakan organ dalam, bukankah ini saatnya 
menunggu? Jika ada yang menghalangi jalannya untuk 
menjadi dewa, yang adalah musuhnya, ia akan menemui 
Buddha untuk membunuh Buddha, kejahatan akan 
membunuh kejahatan! 


Wanita muda itu menerkamnya, matanya bersinar cerah. Dia 
lebih suka menanggung siksaan dan menginjak-injak tanpa 
henti untuk menemani monster tua yang bau, demi 
kecantikan yang tak tertandingi? Tapi sekarang seseorang 
mengatakan kepadanya bahwa selain kecantikannya, dia 
bisa tetap muda selamanya. Apa konsepnya? Itu berarti dia 
akan selalu semuda, sehat dan cantik seperti dia sekarang! 
Ini hanyalah impian utama semua wanita! Menghadapi 
godaan ini, bagaimana mungkin dia tidak tergoda? Terlebih 
lagi, selain kecantikannya, dia juga bisa menjadi sangat 
kuat. Tidak masalah untuk pergi dari sini dengan aman! Dia 
akan memperbaiki bola ikan ini! 


Sekelompok penyerang khusus yang berdiri di dinding juga 
melemparkan. Mereka pada awalnya bukan tentara yang 
dipilih oleh pasukan reguler, tetapi tentara bayaran Zhang 
Yang disewa dari luar negeri, mengembara semua 
pangkalan teroris utama sepanjang tahun untuk 
menciptakan pembunuhan dan perang. Demi uang, mereka 
berani melakukan apa saja, belum lagi bertarung melawan 
Ge? Masing-masing dari mereka memiliki impian negara 
kaya. Sekarang, impian ini sudah dekat. Yang lebih indah 
adalah bahwa selain menjadi kaya, mereka akan menjadi 


sangat kuat dan bahkan mendominasi dunia! Ini adalah 
godaan yang tidak dapat ditolak oleh setiap orang dengan 
ambisi, dan mereka tidak memiliki segalanya kecuali ambisi 
saja! 


Sekelompok orang dengan rakus bergegas ke liontin batu 
giok, sementara Fangalo menyebarkan medan magnet 
untuk membungkus mereka berempat, sehingga sosok 
semua orang langsung disembunyikan. 


Meskipun Wan Lao paling dekat dengan Yu Pei, gerakannya 
sangat lambat, tetapi ia digantikan oleh wanita muda di 
sampingnya. Dia memeluk Yu Pei erat-erat dan 
menyaksikannya bersinar cerah, meleleh ke telapak 
tangannya, mau tak mau menunjukkan senyum ekstasi. 


Dengan suara keras, senyum membeku di wajahnya, 
membuatnya dapat sepenuhnya mewujudkan mimpinya 
untuk tetap awet muda, karena Tuan Wan mengambil pistol 
di atas meja, menembus pelipisnya, dan membiarkan 
hidupnya tetap selamanya Saat ini. Dia mengatakan bahwa 
jika ada yang menghalangi jalannya untuk menjadi dewa, 
dia akan membunuh tanpa pengampunan! 


Yu Pei jatuh ke tangan orang tua itu dan bersinar cemerlang, 
tetapi pada saat berikutnya, kepalanya meledak dengan 
beberapa peluru pada saat yang sama. Sebelum dia jatuh, 
pedang dengan cepat memotong pergelangan tangannya 
dan memotong tangannya. Telapak tangan diambil dengan 
potongan batu giok. 


Salah satu tentara paling kuat mengangkat meja konferensi 
baja, memblokir peluru yang ditembak oleh rekan-rekannya, 
dan kemudian menggunakan pisau untuk memotong jari-jari 
kaku para penatua untuk menyelamatkan liontin batu giok. 
Hanya sesaat, cahaya abu-abu cerah menyatu ke kulitnya, 


dan tubuhnya yang sudah berotot tumbuh hingga lebih dari 
dua meter, dan otot-otot simpul itu seperti pelat baja, 
menunjukkan kekuatannya yang tak tertandingi. . 


Dia tertawa keras, melompat keluar dari sampul meja 
konferensi tanpa berpikir, menghadap ke peluru padat. 


Suara keras menghantam ruang rapat yang tangguh, dan 
dinding, layar LED, vas, papan meja, dan sofa semuanya 
ditembus dan dirusak oleh peluru, tetapi lelaki kuat yang 
tingginya lebih dari dua meter itu selamat. Dagingnya 
sebanding dengan baju besi anti peluru. Adegan ini 
mengejutkan semua orang dengan mata lebar dan menyulut 
darah dan ambisi mereka. 


Kata-kata Song Rui tidak menipu, dia bahkan tidak melebih- 
lebihkan! Siapa pun yang memiliki batu giok ini akan 
memiliki kekuatan untuk mendominasi dunia! 


"Bunuh dia! Kembalikan semuanya!" Beberapa tentara 
bayaran yang terpisah dengan cepat memilih untuk 
bergabung, dan tentara bayaran itu tanpa ampun berteriak 
kegirangan. Ketika mereka memulai pertempuran udara, 
Fangallo telah lama melindungi Xu Yiyang, Dr. Song dan 
Meng Zhong dari ruang konferensi, memasuki ruang 
pemantauan sebelumnya, dan menutup pintu tekanan berat 
dengan erat. 


Apa sekarang? Tanya Meng Zhong terengah-engah. 


Tunggu. Fangallo dan Song Rui menjawab serempak, 
menatap layar monitor bersama. 


Ketika Xu Yiyang berlari, dia tidak melupakan tas sekolah 
kecilnya, dia memegangnya erat-erat, seperti koala besar 
memegang koala kecil. Selama ada saudara laki-laki, dia 
tidak takut pada apa pun. 


"Berapa lama untuk menunggu?" Meng Zhong cemas. Dia 
tidak pernah berpikir bahwa Departemen Keamanan Khusus 
yang dia bangun sendiri suatu hari akan menjadi gerbang 
hantu untuk hidupnya sendiri. 


Ketika mereka saling membunuh, apakah ini bukan 
permainan favorit Zhang Yang. Song Rui membuka semua 
saluran komunikasi dan berkata dengan cepat: Tolong 
perhatikan setiap unit, harap dicatat bahwa setiap unit telah 
direbut, mohon segera Pergi ke Kamar 1 untuk bala bantuan. 


Siapa kamu? Beberapa orang mempertanyakan, tetapi 
ledakan yang terus menerus dengan cepat mengganggu 
pikiran mereka, dan melihat bahwa tentara bayaran tentara 
bayaran bergegas keluar dari ruang pertemuan dengan 
darah dan berlari menuju pintu keluar. Dalam perjalanan, ia 
bertemu beberapa pintu tekanan yang mengharuskan 
verifikasi sidik jari untuk dilewati, tetapi ia dihancurkan 
dengan beberapa pukulan dan ditendang. 


Dia telah benar-benar mengubah penampilannya. Energi 
yang dilepaskan oleh Yu Pei membuat otot-ototnya 
membengkak beberapa kali, dan setiap otot mengandung 
kekuatan besar yang tidak bisa dibayangkan oleh orang 
biasa. Dia seperti tank, tanpa ampun menghancurkan 
semua orang yang menghalangi jalannya, dan kulitnya yang 
tebal seperti pelat baja, menghalangi semua peluru. 
Sekarang dia telah meninggalkan kategori manusia dan 
telah menjadi spesies lain! 


Tim serangan khusus yang dikirim oleh Song Rui untuk 
melihat intelijen ternyata benar. Mereka dengan cepat 
mengambil interkom dan memanggil anggota tim lain, jadi 
mereka memanggil satu per satu dan melewati satu per 


satu, dan dengan cepat memusatkan semua pasukan 
mereka di sekitar tentara bayaran. 


Barel yang tak terhitung jumlahnya ditujukan ke tentara 
bayaran tentara bayaran, tetapi pihak lain tersenyum lebih 
bersemangat. Untuk pertama kalinya mendapatkan 
kekuatan aneh ini, dia mencari tempat untuk mengujinya, 
bukankah orang yang datang ke pintu penguji terbaik? 
Berpikir seperti ini, dia benar-benar membunuh mata 
merahnya, merobek perisai anti ledakan dengan tangannya 
yang telanjang, dan menarik para penyerang khusus yang 
bersembunyi di belakangnya menembak mati-matian, dan 
mereka dipalu. 


Adegan terbangnya daging cincang dan cipratan darah 
benar-benar tidak cocok untuk anak-anak. Fangalo harus 
memutar kursi Xu Yiyang setengah lingkaran, 
membiarkannya  memunggungi layar monitor, dan 
memerintahkan: "Yangyang melakukan pekerjaan rumah 
terlebih dahulu Sepertinya kita harus menunggu lama. " 


Oh. Xu Yiyang dengan cepat membuka tas sekolah kecil, 
mengeluarkan buku kerja, dan menggigit pena untuk 
memeriksa pertanyaan itu dengan serius. Suara senjata 
meraung di telinganya, tetapi dia tidak bisa sepenuhnya 
mengganggu ide-ide pemecahan masalahnya. Dia mulai 
menulis dan menulis, betapa lucunya dan pintar itu. 


Meng Zhong, yang awalnya menatap layar monitor, hampir 
berlutut ke dua pria itu, tetapi pada saat yang sama, 
ketegangan batin dan kecemasannya berkurang banyak. 
Tuan Fan tidak terburu-buru, sepertinya sudah terkenal. 


Fangallo benar-benar tahu apa yang dia lakukan, jadi dia 
bahkan tidak melihat layar monitor, hanya memegang 
lengannya, menutup matanya, dan menunggu dengan 


diam. Teriakan, tawa, ledakan, suara tembakan bergema di 
telinganya, tetapi dia tidak pernah membiarkannya 
memberi sedekah bahkan dengan tatapan ngeri. Ketika dia 
membuang Yu Pei, dia tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya, tetapi hanya ada satu pembunuhan yang 
tersisa. 


Song Rui berkomentar dengan santai: "Kekuatannya sudah 
sangat kuat, kalau tidak dia tidak akan dipilih sebagai 
pengawal pribadi oleh Zhang Yang. Sekarang dia memiliki 
liontin batu giok, dia bahkan lebih kuat. Orang-orang seperti 
dia yang telah dilatih dari medan perang bahkan lebih kuat. 
Percaya pada kekuatan daging, jadi kemampuan ilhamnya 
adalah yang pertama dan terutama kekuatan tubuh King 
Kong yang tak terhancurkan dan kekuatan gunung, bukan 
kekuatan kata-kata Xiao Yanling. Kemampuannya lebih 
cocok untuk medan perang, orang-orang ini jelas bukan 
miliknya. lawan." 


Akankah dia memiliki kekuatan kata-kata dan roh? Meng 
Zhong menatap raksasa bermata merah di layar, 
ekspresinya khawatir. 


"Ya, semua keinginan yang telah dirangsang akan 
menumpuk di tuan rumah berikutnya," kata Fangallo ringan. 


Meng Zhong jatuh ke kursinya dengan kaget dan 
menggelengkan kepalanya dalam kesurupan: "Tubuh yang 
tidak mati, tubuh yang tidak bisa dihancurkan, kekuatan 
roh, melahap vitalitas untuk menumbuhkan diri, kekuatan 
yang tak terbatas, dan yang tak terkalahkan di dunia, 
dapatkah orang seperti itu dianggap sebagai manusia? 
Apakah itu menjadi dewa? Siapa yang bisa membunuh para 
dewa? Begitu dia meninggalkan institut hari ini, akankah 
orang-orang biasa di luar masih memiliki cara untuk hidup? 


Guru Brahma, akankah akhir dunia benar-benar datang? 
Kita orang biasa akan menjadi orang asing. makanan!" 


Fanjaro membuka matanya yang dingin dan membantah 
dengan hati-hati: "Tidak ada dewa di dunia, dan tidak ada 
kekuatan tanpa pengekangan!" 


Meng Zhong berbisik ketakutan: "Tapi aku hanya melihat 
kekuatan tak terkendali di Xiao Yanling dan tentara bayaran 
ini. Manik-manik semacam ini diturunkan dari generasi ke 
generasi, ditumpangkan dengan berbagai keinginan, 
menginspirasi berbagai Kemampuan yang begitu kuat, 
suatu hari, kemampuan ini akan mencapai batas tertentu. 
Apa batas itu? Itu di atas semua makhluk hidup, tidak 
tertandingi, itu adalah dominasi dunia, dunia dihancurkan! 
Guru Brahma, Anda tidak meramalkan bahwa Masa depan? 
Dan Anda mengatakan kepada saya bahwa kekuatan ini 
akan dikontrol, dan kata-kata Anda tidak konsisten. " 


Kekhawatiran ekstrem sebenarnya menyebabkan Meng 
Zhong memiliki keraguan mendalam pada Van Gogh. 


Song Rui meliriknya, dengan tegas: "Tidak apa-apa." 


Fangallo berkata pelan, "Aku meramalkan masa depan, jadi 
aku akan mencoba yang terbaik untuk menghentikannya. 
Ini kesederhanaan. Selain aku, akan ada lebih banyak orang 
yang bekerja keras untuk menyelamatkan dunia. Ini 
kesederhanaan." 


Getaran Meng Zhong berkedut, dan kemudian dia tidak bisa 
mengangkat kepalanya karena rasa malu yang memuncak. 
Apakah pengekangan di mulut guru mengacu pada dirinya 
sendiri? Apa perbedaan antara kata-kata seperti itu dan 
"kemartiran dalam hidup seseorang"? Guru Fan berpikir 
seperti ini dan melakukannya, tetapi apa yang dilaporkan 


publik kepadanya? Itu adalah keraguan, kritik, penindasan, 
penggunaan, dan bahkan pembunuhan! 


Apa yang salah dengan dunia ini? Apa yang salah dengan 
hati orang-orang? Adakah yang benar-benar ingin bekerja 
sekeras guru Fan untuk menghentikan dunia? Jika ya, 
mengapa guru Vatikan selalu sendirian? Di dunia ini, dia 
sangat tak berdaya! 


Meng Zhong menutupi matanya dan membiarkan air mata 
membasahi telapak tangannya. Sangat disayangkan bahwa 
dia tidak mengizinkan Kementerian Keamanan untuk 
mencapai kerja sama dengan guru Vatikan.Guru Vatikan 
jelas merupakan kawan seperjuangan yang paling 
tepercaya. 


Song Rui juga memiliki gelombang emosi, tetapi tidak 
menunjukkannya di wajah, tetapi dengan tenang 
menganalisis: "Pertempuran hampir berakhir." 


Ya, pertempuran akan segera berakhir, dan tentara bayaran 
mutan telah membunuh lebih dari dua ratus orang 
sendirian, dan orang-orang ini semua adalah tentara 
bayaran yang disewa oleh keluarga Zhang. Keluarga Zhang 
dalam bisnis dan menjalankan lembaga penelitian swasta 
dan perusahaan keamanan. Tidak mungkin mendukung 
tentara. Tentara bayaran yang terlatih ini mungkin adalah 
kartu truf terbesar di tangan mereka, cukup untuk 
menghalangi sebagian besar ambisi di lingkaran yang sama. 
Tapi sekarang, kartu truf ini telah robek dalam satu gerakan, 
dan hasilnya pasti akan mengarah pada vitalitas Zhang Jia. 


Berjalan di tanah dengan darah dan tunggul, tentara 
bayaran mutan berlari ke pintu tekanan terakhir dengan 
tawa, dan Van Gogh berdiri dan berkata: "Kamu bantu aku 
menjaga laut, dan aku akan datang ketika aku pergi." 


"Guru Vatikan, apakah Anda yakin? Medan magnet Anda 
sangat kuat, tetapi jika tubuhnya cukup untuk menahan 
medan magnet Anda, apa yang harus Anda lakukan? la 
seorang tentara bayaran, spesialisasinya adalah bertarung 
dan menembak, ia tidak akan bersama Anda Gagasan 
tentang duel, tetapi akan melakukan segala yang mungkin 
untuk menghadapi Anda secara fisik dan positif, dan ini 
justru kelemahan Anda. Anda harus berpikir jernih! "Meng 
Zhong yang layak mendapat pengalaman sebagai pejuang, 
akan mempertimbangkan banyak masalah taktis. 


Langkah kaki Fangallo sedikit. 


Pada saat ini, Song Rui menekan beberapa tombol kontrol 
untuk membiarkan ejector di atas koridor menyemprotkan 
awan anestesi. 


Mata Meng Zhong berbinar, tetapi pada saat berikutnya ia 
menunjukkan ekspresi kecewa, ia melihat bahwa tentara 
bayaran bergegas keluar dari koridor tertutup oleh anestesi 
dengan kecepatan konstan, meninju pintu tekanan dengan 
beberapa pukulan dan melangkah ke dunia luar. Dunia ini 
memiliki pepohonan dan bunga-bunga hijau, langit yang 
luas dan gedung pencakar langit, dan satu putaran sisa 
matahari yang tenggelam ke cakrawala, menaburkan awan 
berdarah merah cerah di seluruh langit. 


Yun Xia tercermin di mata tentara bayaran itu, menodai 
murid-muridnya, membuatnya tersenyum, dan 
menunjukkan senyum ceria tapi aneh. Dia mengambil napas 
dalam-dalam dan menghela nafas, "Itu indah!" 


Dunia luar begitu indah, itu milik saya! Meng Zhong 
mendengar ambisi letusan gunung berapi orang ini dari 
desahan sederhana ini! Jawabannya kepada dunia sudah 
jelas. Dia adalah seorang tentara bayaran, menciptakan 


perang dan teror dan mendapat untung dari itu adalah 
kekuatannya, dia akan kembali ke bisnis lamanya dan 
membiarkan semua orang hidup dalam kesulitan! Dia akan 
memerintah dunia dengan kediktatoran keras! 


"Guru Fan, aku akan pergi denganmu. Orang seperti itu 
harus mati!" Meng Zhong dengan tegas berdiri. 


Pada saat ini, Song Rui berkata dengan acuh tak acuh: 
"Tunggu sebentar." Aku tidak tahu kapan, dia benar-benar 
memegang kepala bau di telapak tangannya. 


Fangallo memalingkan wajahnya dan menatap tajam ke 
dalam mata Dr. Song yang gelap dan bergejolak, dan 
akhirnya tersenyum, "Oke, tunggu lagi." 


Meng Zhong tidak tahu teka-teki bodoh apa yang mereka 
mainkan, dan jelas ingin segera bergegas keluar, 
menggunakan segala cara untuk membunuh tentara 
bayaran, tetapi dia hanya bisa menekan urgensi di dalam 
hatinya. Tn. Fan memiliki tekad untuk mati dalam 
kesyahidan. Bagaimana dia bisa jatuh di belakangnya? Pada 
hari dia bergabung dengan tentara, ketika dia bersumpah 
pada bendera nasional, dia siap mati. 


Namun, imannya untuk mati tiba-tiba terhalang oleh 
ledakan hebat. Saya melihat bahwa tentara bayaran di layar 
baru saja keluar beberapa langkah, dan setiap otot di 
permukaan tubuh menunjukkan retakan berdarah seperti 
sarang laba-laba, yang kemudian meledak menjadi 
tumpukan tulang yang patah dan daging cincang. Sebuah 
liontin giok dua inci abu-abu gelap disembunyikan di dalam 
air yang berdarah tebal, berkedip sedikit lalu diam. 


Tidak ada yang diperlukan sama sekali, entah bagaimana ia 
telah menghancurkan dirinya sendiri! 


177-180 


Psychic Chapter 177: 


Para tentara bayaran yang mengira mereka tak terkalahkan 
meledak menjadi tumpukan daging cincang pada saat 
mereka keluar dari institut untuk mendapatkan kembali 
kebebasan mereka.Hasilnya begitu tak terduga sehingga 
Meng Zhong tidak bisa pulih untuk waktu yang lama. 


"Apa yang terjadi? Mengapa dia mati?" Meng Zhong 
menunjuk ke layar yang buram, wajahnya penuh rasa tidak 
percaya. 


Jangan tanya, cepat pergi dari sini. Song Ruifei dengan 
cepat melepas hard drive memori semua komputer di ruang 
pemantauan. 


Ya, ya, bawa hard drive pergi, itu semua bukti kriminal 
keluarga Zhang! Meng Zhong segera menindaklanjuti untuk 
membantu. 


Fangallo tidak mengerti ini, dan hanya bisa membantu Xu 
Yiyang mengemas buku kerjanya, dan meluangkan waktu 
untuk memeriksa dua masalah matematika. Berbicara 
tentang kualitas psikologis, bahkan veteran perang Meng 
Zhong yang keras tidak dapat mencapai sepersepuluh 
darinya, tetapi sekarang ia akhirnya menemukan jenis yang 
sama, dan kualitas psikologis Dr. Song juga kuat, bahkan di 
luar batas orang biasa. . 


Dia mengaitkan bibirnya dan menyaksikan pria itu 
mengambil semua yang perlu diambil tanpa panik dan 
terburu-buru, tetapi hatinya benar-benar aman. Jadi ini 


adalah perasaan bertarung berdampingan dengan orang- 
orang ... 


"Apa yang kamu tertawakan? Tidakkah kamu melihatku 
merobohkan rumahku?" Song Rui memandangi pemuda itu 
dari waktu ke waktu, dan kemudian memandang dirinya 
sendiri membawa tas besar, dan dia sedikit sabar. 


"Bukan apa-apa," Van Gaal melambai dan mendesak: 
"Bisakah kita pergi sekarang?" 


Oke, ayo pergi. Song Rui menyerahkan tas berbaris yang 
berat itu kepada Meng Zhong, dan dia mengambil sendiri Xu 
Yiyang. 


Keempat bergegas di sepanjang koridor, melewati penjara 
logam sebelumnya, dan melihat dua tubuh anak-anak masih 
terbaring di tanah, kaki mereka tidak bisa membantu. Tanpa 
diduga, setelah sekian lama, orang-orang di lembaga 
penelitian belum mengumpulkan mayat untuk Xiao Yanling 
karena dia tahu bahwa benda paling berharga di tubuhnya 
telah diambil, jadi dia dianggap sebagai sampah? Sampah 
secara alami diabaikan, dan tidak terlambat untuk 
membuangnya ketika sudah tersedia. 


Faksi kejam dari Green River Institute hanya dapat dilihat 
dari titik ini, belum lagi ratusan mayat yang telah dipotong- 
potong dalam penyimpanan dingin yang sangat besar. 
Tempat ini seperti neraka buatan! 


Begitu Fangalo memutar jari kakinya, dia berlari menuju sel 
logam, dan Song Rui terus melakukannya tanpa berpikir. 


"Bawa mereka keluar untuk dimakamkan. Meskipun dia 
membunuh banyak orang dan mati dalam kematian, pada 
akhirnya dia memberiku semua kekuatannya dan benar- 


benar menyembuhkan luka-lukaku. Aku harus menanggung 
rasa sayangnya." Pergi dan dapatkan dua tubuh berdarah. 


Song Rui segera menurunkan Xu Yiyang dan berbalik untuk 
memeluk tubuh iblis Xiao Yanling dan tersentak: "Meng 
Zhong dan aku datang untuk membawa mereka, Anda 
merawat Xu Yiyang. Seperti yang saya katakan, semua 
pekerjaan kotor akan diserahkan kepada saya untuk 
dilakukan."  Berlutut di lantai untuk melepaskan 
motherboard komputer, celana dan pakaiannya ditutupi 
abu-abu, dan tangannya begitu kotor sehingga kukunya 
ditutupi dengan noda hitam. Dalam menghadapi masa 
muda, gangguan pembersihannya telah disembuhkan tanpa 
obat. 


Melihat penampilannya yang kotor dan jarang, Van Gaal 
tertawa kecil. 


Apa yang kamu tertawakan? Song Rui tidak berdaya, tetapi 
mulutnya terpikat dengan gembira, dan akhirnya 
memanggil Meng Zhong untuk membiarkannya 
menggendong malaikat Xiao Yanling di bahunya. Kasihan 
Meng Zhong harus membawa tas berbaris dan membawa 
mayat, yang lebih melelahkan daripada berkelahi. 


Keempat terus berlari keluar, dan apa yang mereka lihat di 
sepanjang jalan itu sebanding dengan neraka. 


Green River Institute yang awalnya bersih dan segar kini 
telah berubah menjadi lautan mayat, dan cahaya di atasnya 
bersinar, dan cahaya yang dibiaskan sebenarnya berwarna 
merah, dan udaranya dipenuhi dengan bau berdarah yang 
tercekik. Saat Anda menjalankan satu langkah, gumpalan 
darah yang halus dan setengah terkoagulasi akan terciprat 
ke bawah kaki Anda. 


Seharusnya ada beberapa orang yang selamat, tetapi 
mereka semua bersembunyi di ruang rahasia yang berubah 
dari pelat baja tebal, dan sekarang mereka tidak berani 
keluar. Beberapa orang dengan cepat berjalan melewati 
jalan setapak, berlari ke pintu keluar, mengambil liontin 
batu giok yang jatuh di tumpukan daging cincang, dan 
duduk di atas SUV dan berjalan pergi. 


Melihat bahwa Institut Penelitian Green River telah semakin 
jauh ke titik hitam kecil, Meng Zhong menepuk-nepuk tas 
berbaris dan berkata: "Keluarga Zhang akan meletakkan 
segala sesuatunya, mereka hanya dapat memakan 
kehilangan yang membosankan ini. Saya akan meletakkan 
video ini Kirimkan ke departemen superior untuk membuat 
mereka sadar akan keseriusan masalah. " 


"Dan kemudian akan ada lebih banyak ambisi yang tertarik 
pada hal aneh ini, dan kemudian bergabung dalam 
perebutan. Kamu benar, mereka akan benar-benar 
menganggap masalah ini dengan serius, dan kemudian 
mengambil Van Gogh seperti Zhang Yang, siang dan malam 
Ye Rui mengekstraksi benda ini untuk mereka. "Song Rui 
berkata dengan dingin," Tujuan mengumpulkan bukti-bukti 
ini bukan untuk memberitahu situasi kepada siapa pun, 
tetapi untuk melindungi diri saya sendiri. Jika tidak ada 
yang memprovokasi saya, saya akan menyimpannya dalam 
debu selamanya. " 


Meng Zhong tercengang, dan segera menutupi wajahnya 
dengan senyum masam. Ya, dia hampir membuat kesalahan 
tingkat rendah lainnya. Justru karena kepercayaan bahwa 
dia dibutakan oleh Zhang Yang, sehingga Guru Fan dan 
teman-temannya terjebak di Gua Harimau Longtan dan 
hampir kehilangan nyawa mereka! Kualifikasi apa yang 
harus dia campur tangan dalam masalah ini sekarang, 
bukan dia yang paling tidak bisa dipercaya? 


Namun, Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Akan ada orang yang bisa dipercaya, dan kita sama sekali 
tidak bertarung sendirian." 


"Bahkan kawan-kawan saya yang telah bersama saya 
selama bertahun-tahun dapat mengkhianati saya untuk 
beberapa tabung obat. Siapa lagi di dunia ini yang layak 
dipercaya?" Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan 
menghela nafas, dan kemudian berpikir bahwa mungkin 
juga ada tubuh Chang Oi dan yang lainnya dalam darahnya, 
wajahnya tidak dapat membantu mengubah . 


Setidaknya aku bisa mempercayai Dr. Song, kan? Fangallo 
tertawa kecil. 


Song Rui tidak bisa menahan senyum: "Ya, kamu bisa 
percaya padaku." 


Keduanya saling memandang, dan hanya ada satu sama lain 
di mata mereka. 


Apakah kamu menemukannya? Tertawa, Song Rui 
mengubah nadanya. 


"Menemukannya," Van Gaal mengangguk. 


Meng Zhonggiang bertanya pada roh: "Misteri bodoh apa 
yang kamu mainkan?" 


"Apakah kamu tidak menemukannya? Ketika semua orang 
dengan panik berjuang untuk potongan batu giok, Zhang 
Yang sedang duduk tak bergerak di kursi." Fangalo berbicara 
perlahan, dan Song Rui segera menjelaskan: "Dia bukan saja 
tidak serakah. Sebaliknya, dia melarikan diri dari ruang 
konferensi selangkah lebih maju dan lolos dari pembunuhan 
tanpa pandang bulu. Dia pasti masih hidup. " 


Fangalo mendefinisikan Zhang Yang: "Dia bukan karakter 
yang sederhana." Song Rui segera melanjutkan: "Ketika 
kamu harus masuk, kamu harus mundur ketika kamu 
mundur. Dia kejam dan jauh di dalam kota, dan dia akan 
menjadi lawan yang mengerikan. " 


Setelah mendengarkan keduanya mengatakan ini, Meng 
Zhong hanya ingat bahwa Zhang Yang benar-benar berlari 
ketika pertempuran Yu Pei dimulai, yang sama sekali tidak 
konsisten dengan keserakahan, radikal, merajalela dan 
arogansi yang biasanya dia tunjukkan! Citra luarnya pasti 
disamarkan, di mana dia anak laki-laki bodoh! 


Orang ini bersembunyi begitu dalam! Meng Zhong 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, dan 
kemudian memikirkan pertanyaan lain: Mengapa Xiao 
Yanling terpecah menjadi dua orang? Apa yang Anda 
lakukan padanya, Tuan Fan? 


"Bukan itu yang saya lakukan padanya, itu yang dilakukan 
Dr. Song padanya. Sebenarnya, saya juga ingin tahu." Van 
Gogh memandang pria yang duduk di sampingnya yang 
mengemudi dengan serius. 


Song Rui tidak menjawab pertanyaan: "Apakah Anda tahu 
bagaimana kepribadian yang terbelah?" 


Aku tidak tahu. Fangallo dan Meng Zhonggi semua 
menggelengkan kepala mereka, dan Xu Yiyang juga 
berbaring di belakang kursi, menatap Dr. Song dengan rasa 
ingin tahu. 


"Pemisahan kepribadian juga disebut disosiasi, seperti 
namanya, ciri utamanya adalah bahwa pasien akan 
menyebabkan kegiatan kesadaran menyakitkan batinnya 
atau kenangan dipisahkan dari seluruh tingkat spiritualnya 
untuk melindungi dirinya sendiri. Orang yang terpisah ini 


kehilangan rasa sakit Memori diri adalah diri baru, dengan 
kepribadian independen dan kemampuan perilaku, 
sehingga ia dapat dengan tenang berurusan dengan 
lingkungan eksternal yang kejam, dengan kata lain, 
penyebab utama dari kepribadian yang terpecah adalah 
pertemuan yang menyakitkan dan stimulasi mental yang 
kuat. Para orang tua, apakah penderitaan ini cukup? " 


Cukup, itu sudah cukup! Meng Zhong menghela nafas. 


Song Rui lebih lanjut menjelaskan: "Jadi ketika saya bangun 
pagi itu, Xiao Yanling akan kehilangan ingatannya 
sebelumnya. Sejak itu, dia telah menunjukkan tanda-tanda 
kepribadian yang terbelah, dan saya mengambil tanda ini 
untuk mendorongnya untuk berpisah lebih jauh. Saya 
melakukan ini untuk melemahkan kesadarannya, 
membaginya menjadi dua kepribadian baru yang saling 
membenci, dan kemudian memulai gesekan internal. 
Kesadarannya dilemahkan oleh kepribadian baru, dan 
pikiran dan medan magnetnya juga akan melemah pada 
saat yang sama. Ini akan berkurang banyak, ini adalah hasil 
yang dapat dilihat dengan mata telanjang. Tapi saya tidak 
berharap divisinya begitu teliti sehingga berubah menjadi 
dua orang yang sepenuhnya independen. " 


Song Rui menghela nafas: "Hati manusia jauh lebih rumit 
dari dunia ini!" 


Meng Zhong mendengarnya, dan mencernanya untuk waktu 
yang lama sebelum dengan yakin mengatakan: "Song Rui, 
tidak heran suaka keluarga Song, Anda juga dapat naik ke 
posisi ini, kesuksesan Anda bukan tanpa alasan!" Apa yang 
tidak dia katakan adalah bahwa itu persis Karena 
perhitungan seorang teman tentang hati manusia telah 
mencapai tingkat yang mengerikan, maka banyak orang 
akan membencinya, termasuk keluarganya. 


Fangallo menambahkan: "Dr. Song tidak hanya membantu 
saya untuk melemahkan ide-ide Xiao Yanling, tetapi juga 
menggunakan kata-kata untuk memprovokasi keinginan 
semua orang untuk membuat mereka memperjuangkan 
pakaian batu giok, dan kemudian jatuh ke dalam mutilasi 
diri. Kita dapat pergi dengan aman dan Dr. Song melakukan 
yang terbaik. Bagus! " 


Song Rui melambaikan tangannya lagi dan lagi, tetapi sudut 
mulutnya menimbulkan sentuhan lengkung. Dipuji oleh Van 
Gollo akan selalu membuatnya tidak bisa menahan 
senyumnya. 


Satu keraguan diselesaikan, dan Meng Zhong memikirkan 
yang lain, dan dengan cepat bertanya: "Tuan Fan, mengapa 
tentara bayaran itu meledak?" 


Fangallo menyentuh tangan Song Rui memegang kemudi, 
suaranya tersenyum: "Anda masih harus bertanya kepada 
Dr. Song tentang pertanyaan ini." 


"Apa? Kamu melakukannya lagi? Kamu tidak akan menjadi 
paranormal juga?" Meng Zhong terkejut. 


Song Rui tidak menjawab pertanyaan: "Mengapa manusia 
berdiri di puncak rantai makanan?" 


"Karena kita memiliki kebijaksanaan," kata Meng Zhong 
kosong. 


"Ya, karena kita bijak dan tahu cara menggunakan alat. Apa 
yang tidak bisa kita lakukan, alat dapat membantu kita 
melakukannya. Mungkin Anda tahu bagaimana kepala ini 
berasal?" Song Rui mengeluarkan hitam dari saku jasnya. 
Sesuatu tentang itu, berpindah tangan dan serahkan ke 
Vanguard. 


"Bukankah itu otak yang membuat IQ melambung? Kami 
selesai menonton seluruh proses psikis guru di ruang 
panduan, jadi kami tahu apa ini. Zhang Yang mengatakan 
pada saat itu bahwa ia ingin menyelesaikannya untuk 
bermain Saya sangat marah sehingga saya hampir mulai 
bekerja dengannya. Klaim saya adalah bahwa kejahatan 
semacam ini harus diserahkan kepada Tuan Fan untuk 
diamankan. 


"Sebenarnya, perannya bukan untuk membuat IQ orang 
melambung, tetapi untuk membuat kepercayaan orang 
semakin kuat. Jika Anda berpikir Anda bisa menjadi jenius, 
maka Anda pasti akan menjadi jenius. Iman adalah hal yang 
luar biasa, itu bisa membuat seseorang Gunakan 100% dari 
potensi Anda untuk membuat yang tidak mungkin menjadi 
mungkin. " 


"Jadi? Apa hubungannya dengan ledakan itu?" 


Song Rui beralih ke pertanyaan lain: "Apa kekuatan untuk 
membangunkan Yu Pei, kau tahu?" 


"Tahu, itu adalah keinginan manusia!" Meng Zhong 
mengangguk. 


"Jadi saya kira bahwa ketika keinginan seseorang mencapai 
batas tertentu dan ditransmisikan ke Yu Pei, itu akan 
dirangsang dengan kemampuan yang sesuai dengan 
keinginan ini, seperti dunia Xiao Yanling berputar untuk 
saya, atau tak terkalahkan tentara bayaran. Jadi Ketika 
memegang tangan Van Gogh, saya menyampaikan 
keinginan saya dan takut bahwa keinginan ini tidak cukup 
kuat, jadi saya menggunakan kepala ini untuk memperkuat 
iman saya. Hasilnya membuktikan bahwa Yu Pei benar-benar 
mendengar hati saya dan Saya menginspirasi kemampuan 
baru, "Song Rui berkata perlahan. 


Kemampuan apa yang Anda menginspirasi itu? Meng Zhong 
benar-benar tertarik dengan kata-kata temannya, dan Van 
Gogh menyisir rambut kepalanya yang berantakan dengan 
ujung jari, dengan senyum lebar di sudut mulutnya. 
Bagaimana mungkin dia tidak merasakan keinginan kuat itu 
pada waktu itu? Hanya saja dia tidak berharap Dr. Song 
benar-benar berhasil. 


"Hancurkan, kehancuran yang acuh tak acuh." Song Rui 
mengatakan satu kalimat pada satu waktu: "Hancurkan 
bagian luar, tetapi juga bagian dalam. Sederhananya, orang 
yang mendapatkan batu giok tidak hanya akan dengan gila 
menghancurkan lingkungan eksternal, tetapi juga tubuh itu 
sendiri. Kehancuran. Anda mengenal saya, jadi Anda harus 
tahu bahwa saya telah menekan keinginan untuk 
menghancurkan dalam hati saya, dari menghancurkan diri 
sendiri hingga menghancurkan seluruh dunia. Jika keinginan 
orang lain adalah semburan, maka keinginan saya adalah 
jurang maut yang tak berdasar, dengan Kepala berkah, 
jurang ini akan berubah menjadi lubang hitam, melahap 
segalanya. " 


"Aku tahu kamu sudah belajar kedokteran sejak kecil, 
seperti membedah hewan kecil dan sejenisnya. Kemudian, 
orang tuamu membawamu ke psikiater. Sepertinya kamu 
sudah menjadi normal. Aku tidak menyangka kamu tidak 
akan pernah berubah." Semua tertegun. 


Ya, saya belum berubah, saya baru belajar berpura-pura. 
Song Rui memandang temannya dan berkata sambil 
tersenyum: Pada saat itu, saya menanamkan hasrat 
destruktif yang telah ditekan selama lebih dari sepuluh 
tahun ke dalam yang itu. Yu Pei. Kenapa, apa kamu takut? " 


Meng Zhong tidak berbicara untuk waktu yang lama, tetapi 
Van Gogh memegang tangan lelaki yang kotor itu, dan 


suaranya tenang: "Dr. Song, apakah Anda tahu mengapa 
saya mengatakan saya tidak berkelahi sendirian? Karena 
dunia ini memiliki Anda. Saya tahu Anda akan selalu 
Berdirilah bersama saya dan percayalah semua pengaturan 
saya. Anda membuat saya merasa tidak sendirian. " 


Song Rui tertegun, dan cibiran di wajahnya perlahan 
berubah menjadi hangat dan hangat, suara bodoh: "Karena 
mengenalmu, aku tidak pernah merasa kesepian sejak saat 
itu, aku sangat senang bahwa perasaan kita disinkronkan." 


Keduanya saling memandang, dan pada akhirnya mereka 
masing-masing membuka bibir mereka pada saat yang 
sama, mengangkat sudut bibir mereka pada saat yang 
sama, dan mata gelap dan dalam yang sama berkelip 
dengan cahaya yang sangat bahagia. 


Meng Zhong dilarikan oleh atmosfer yang hangat dan penuh 
gairah ini, dan tiba-tiba terbangun dan dengan cepat pulih: 
"Bagaimana saya bisa takut pada Anda, Anda adalah satu- 
satunya teman saya." Kredibilitas pernyataan ini berkali-kali 
lebih tinggi daripada sebelumnya, setelah semua, ia dan 
semua Semua anggota tim hancur, dan mereka tidak tahu 
apakah mereka hidup atau mati. 


Namun, Song Rui tidak jarang dalam persahabatannya, 
tetapi hanya mengintip profil muda Junmei. 


Fangallo juga memandangnya dari waktu ke waktu, dan 
kemudian tersenyum di sudut bibirnya. Apa yang 
tampaknya terlintas dalam pikirannya, ia mengingatkan 
dengan hati-hati: "Dr. Song, jika Anda percaya pada saya, 
maka percayalah pada akhirnya, jangan ragu tentang saya, 
dan terima pengaturan saya dalam hal apa pun. Karena di 
masa depan, saya dapat melakukan Ada banyak hal yang 
tidak dapat Anda pahami. Saya sangat menghargai 


persahabatan kami, dan saya tidak ingin itu dihancurkan 
oleh kecurigaan. " 


Dari mata pemuda itu, dia menemukan martabat dan 
kekhawatiran. Song Rui mengangguk tanpa berpikir: "Tentu 
saja, aku akan selalu percaya bahwa kamu lebih baik 
daripada diriku sendiri." 


Van Gogh merasakan keyakinan kuat yang diteruskannya, 
dan wajahnya yang polos dan tenang benar-benar 
menebarkan senyum cerah. 


Song Rui tercengang, dan kemudian tiba-tiba mengubah 
pandangannya. 


Meng Zhong menghisap bibirnya dan menghela nafas 
dengan canggung: "Aku akhirnya ingin mengerti! Song Rui, 
kamu sangat kejam! Kamu menyerahkan hasrat 
destruktifmu pada Yu Pei, mengubahnya menjadi bom 
waktu, siapa yang mendapatkannya Siapa yang akan 
meledak dari dalam, kan? Jadi mulai sekarang kita tidak 
perlu khawatir tentang hal itu digunakan oleh orang lain, 
kan? Song Rui, bagaimana otakmu tumbuh? Bagaimana 
pamanmu mau mengusir orang pintarmu? Tanpa Anda, 
keluarga Song kehilangan uang! " 


Song Rui sama sekali tidak ingin mengambil orang yang 
berpikiran lambat ini, tetapi Van Gaal menggelengkan 
kepalanya dan berkata: "Untuk orang-orang biasa, ini 
masalahnya, tetapi jika itu tersedia untuk orang-orang 
dengan kekuatan luar biasa, keinginan untuk 
menghancurkan hanyalah lapisan kabut, usap Jatuhkan 
saja. " 


Apakah orang-orang dengan kekuatan luar biasa merujuk 
pada orang-orang seperti Anda? Meng Zhonggang 
dikejutkan oleh berita buruk hanya dalam dua detik. 


Dia orang yang dekat dengan para dewa. Van Gogh 
membuang muka, dan murid-muridnya perlahan-lahan 
kehilangan fokus. 


"Tidakkah kamu mengatakan bahwa tidak ada dewa di 
dunia?" 


"Apa kamu tidak mengerti? Itu hampir dewa, bukan dewa 
nyata. Kamu dapat yakin bahwa jika kamu bertemu 
dengannya, bahkan jika aku menyelamatkan hidupku, aku 
tidak akan membiarkan dia mengambil liontin giok." 
Fangallo berjanji dengan hati-hati. 


Meng Zhongshang tidak mengerti arti sebenarnya dari 
kalimat ini, tetapi Song Rui hampir menginjak throttle yang 
salah dan menghantam bahu jalan. Dia mendengarnya, dan 
orang-orang yang hampir dewa memang ada, dan mereka 
tahu pemuda itu. Orang-orang muda sangat takut satu sama 
lain, dan bahkan takut satu sama lain, sehingga mereka 
hanya bisa mengatakan sesuatu seperti "Saya telah 
menyelamatkan hidup saya". 


Membuka kehidupan sama dengan berjuang keras, 
mengapa berjuang keras? Karena perbedaan kekuatannya 
terlalu besar! Jadi di dunia ini, Van Gaal juga memiliki 
musuh, dan itu juga sangat kuat! Pihak lain akan muncul 
dan mengambil nyawanya kapan saja, di mana saja! 


Menyadari hal ini, hati Song Rui tiba-tiba tenggelam. 
Psychic Chapter 178: 


Setelah tiba di daerah perkotaan, Fangalo dan Song Rui dan 
yang lainnya tidak bergegas pulang, tetapi pergi ke toko 
pakaian untuk membeli beberapa set pakaian bersih dan 
mengenakannya, dan kemudian pergi ke kantor polisi untuk 
mengklaim tubuh orang tua Xiao Yanling. Pasangan itu 


meninggalkan sejumlah besar warisan, dan kerabat mereka 
merampok uang mereka.Tidak ada dari mereka yang 
berpikir untuk menanyakan tentang keberadaan Xiao 
Yanling, dan tidak ada yang mengambil tubuh pasangan itu 
untuk dimakamkan. 


Dokter forensik mendengar bahwa Xiao Yanling juga sudah 
mati, dan tidak bisa menahan kepalanya lagi dan lagi untuk 
menghela nafas Akhirnya, Van Gaal menandatangani surat 
itu dan mengambil mayat itu. Meskipun agak rusak, ada 
terlalu banyak mayat yang tidak disebutkan namanya di 
kamar mayat mereka.Tidak ada cukup ruang untuk 
menyimpannya, dan mereka tidak bisa dibuang begitu saja. 
Mereka harus meminjam tempat dari rumah duka atau 
rumah sakit. Ini juga merupakan pengeluaran besar dan 
pendudukan sumber daya publik. Ada orang-orang yang 
bermaksud baik yang dapat membantu mengambil mayat 
dan membuangnya dengan benar. Mereka sebenarnya 
sangat senang, belum lagi karakter guru Vatikan terkenal di 
kepolisian. 


Fangallo memanggil Cao Xiaohui dengan ponsel forensik 
dan memintanya untuk mengatur pemakaman. 


Nada suara Cao Xiaohui runtuh: "Guru Van, dari mana Anda 
mendapatkan empat mayat itu? Bagaimana Anda bisa 
mengadakan pemakaman untuk orang lain setelah 
beberapa saat? Ini sangat sial!" Setelah itu, keluarga itu 
mati, dan butuh banyak uang untuk pemakaman. Karena 
kecelakaan yang tiba-tiba, dia lupa memberi tahu Fan 
tentang berita besar dengan tergesa-gesa, dan dia tidak 
bisa dihubungi di sana ketika dia kembali. 


Melakukan semuanya dengan baik, Fangallo dan Song Rui 
menunggu sampai mobil pemakaman menyeret keempat 
mayat sebelum pulang ke rumah dengan kelelahan, dan 


Meng Zhong pergi jauh-jauh hari, dan dia harus 
mengkonfirmasi kehidupan dan kematian Chang Oi dan 
yang lainnya.. 


Ketika kelompok itu meninggalkan Green River Institute, 
matahari baru saja terbenam, dan ketika kembali ke 
Komunitas Moon Bay, langit benar-benar gelap, dan lampu 
jalan redup menyala di bayang-bayang pohon berbintik- 
bintik, memancarkan cahaya hangat Untuk membubarkan 
kegelapan di sekitarnya. Jalan kerikil mengerikan dulu 
sedikit tenang dan indah hari ini, dan bahkan bebatuan 
berbatu tampaknya sedikit lebih liar. 


Tampaknya lingkungan di sini telah membaik, apakah itu 
ilusi saya? Song Rui perlahan-lahan mendorong mobil ke 
jalan, dan matanya melihat sekeliling dari waktu ke waktu, 
nadanya sedikit bingung. Dia terbiasa mengendalikan 
semua keadaan dan detail di sekelilingnya.Tentu saja, dia 
segera menemukan bahwa anomali masyarakat bukanlah 
perubahan dalam pemandangan, tetapi napas yang 
berbeda. Tampaknya sebuah parit di genangan air mati 
menggali parit dan memperkenalkan air hidup untuk 
membuat semuanya hidup. riang. 


Itu bukan ilusi, ini berbeda dari sebelumnya, Fangallo 
menggelengkan kepalanya tanpa menjelaskan terlalu 
banyak. 


Song Rui tidak bertanya terlalu banyak, Xu Yiyang tertidur 
melalui kaca spion dan tidak bisa membantu tetapi 
memperlambat mobil. Melihat bahwa Bangunan No. 1 sudah 
dekat, dia hendak menyandarkan mobil ke sisi jalan, tetapi 
tiba-tiba sesosok tubuh tiba-tiba muncul dari sabuk hijau di 
sampingnya, lengannya membentang dengan keras dan 
berteriak: "Apakah ini Fan? Saya Dong Dong Oin apa!" 


Seluruh tubuhnya melekat pada bagian depan mobil, Jika 
Song Rui tidak merespon dengan cepat, dia segera 
menginjak rem, dia takut dia akan tertabrak sesuatu. Dia 
berlari setengah lingkaran memegang sampul depan mobil 
yang panas, terhuyung-huyung ke jendela mobil, matanya 
berlumuran darah merah, dan dia hampir selalu kuyu 
sepanjang hari: "Tuan Brahma, saya mohon Anda 
menyelamatkan Liu "Zhao!" Dia membanting jendela mobil 
dengan cemas. "Dia ditangkap oleh polisi. Gao Giangian 
meminta seorang pengacara untuk menuntut dia untuk 
memaksa penghinaan dan penghinaan terhadap wanita. Dia 
juga mengarang bukti bahwa dia telah mencuri harta 
bendanya. Jika kejahatan itu dilakukan, Liu Zhao akan 
masuk penjara. Ya! Maka dia benar-benar hancur dalam 
hidupnya! Saya mohon Anda untuk menyelamatkannya! " 


Van Gaal tidak memahami hukum modern dengan baik dan 
tidak bisa tidak melihat Dr. Song. 


Song Ruixiu mengatakan: "Kejahatan wanita yang menghina 
wajib tidak sama dengan pelecehan seksual, dan tingkatnya 
lebih dalam. Jika bukti itu solid, Liu Zhao akan dihukum 
kurang dari lima tahun penjara. Kejahatan pencurian 
tergantung pada jumlah, semakin besar jumlahnya, semakin 
berat hukumannya. . Berapa banyak Gao Oiangian 
menuduhnya mencuri? " 


Dong Oin gemetar: "Dia mengatakan bahwa Liu Zhao 
mencuri cincin berliannya, bernilai lebih dari satu juta, dan 
polisi benar-benar di Liu Zhao. Tidak, tidak, tidak, ditemukan 
di rumah tempat barang-barang palsu disewa sementara. 
Cincin itu sudah menjadi bukti konklusif. Ini pasti dibingkai. 
Liu Zhao berkeliaran di luar selama tiga hari tiga malam, 
dan tidak tahu di mana barang palsu itu tinggal atau 
bagaimana menyembunyikan cincin itu! Cincin itu pasti 
sudah dilewati oleh Gao Giangian! " 


Song Rui merenungkan: "Jumlah pencurian setinggi satu 
juta, dan hukumannya setidaknya sepuluh tahun. Selain 
kejahatan lima tahun penyerangan tidak senonoh terhadap 
wanita, hukuman totalnya adalah 15 tahun. Jika hukuman 
terpenuhi dan kedua kejahatan dihukum, Liu Zhao harus 
setidaknya dihukum Dia telah di penjara selama lebih dari 
lima tahun dan kurang dari lima belas tahun. Pada saat dia 
keluar, dia akan berusia 40 atau 50 tahun, dan dia sudah 
menghabiskan sebagian besar hidupnya. " 


Fangallo mengangguk dan berkata, "Maka dia benar-benar 
tidak memiliki harapan dalam hidupnya." 


"angan menjadi guru, Brahman, kamu harus punya cara! 
Aku mohon, kamu bisa memberi Liu Zhao cara yang jelas! 
Dia tidak pernah melakukan hal buruk dalam hidupnya, 
tetapi dia sangat bersemangat tentang amal dan orang 
yang benar-benar baik. Dia menyumbangkan setengah dari 
hadiah film pertama untuk membantu anak-anak di 
pegunungan, dan kemudian menjadi populer Setiap tahun, 
dia menyumbangkan jutaan ke berbagai badan amal. Saya 
dapat mengetahui daftar donasinya dan mengirimkannya ke 
Anda, saya menyimpannya sepanjang waktu, dan 
mengatakan bahwa dia akan menggunakannya untuk 
promosi di masa depan, tetapi dia menolaknya. Dia adalah 
tipe orang yang berbuat baik dan tidak mempertahankan 
namanya. Dia tidak pernah menjual namanya. Hampir setiap 
tahun, saya butuh beberapa bulan untuk mengajar di 
pegunungan. Saya masih punya foto yang diambil olehnya 
dan anak-anak di pegunungan di ponsel saya. Lihat, 
lihatlah. " 


Dong Oin menangis cemas, tetapi tangannya gemetar 
membuka telepon, menggambar gambar satu per satu, dan 
pria dalam gambar itu merangkul anak-anak gunung 
berkulit gelap dengan senyum cerah. Dapat dilihat bahwa 


dia benar-benar sangat bahagia. Penularan cinta semacam 
ini dan penanaman harapan membiarkannya menemukan 
makna hidup. 


Dan orang macam apa dia, Fangalore lebih jelas daripada 
Dong Oin, karena ketika dia pertama kali bertemu, dia 
pertama kali memperhatikan bukan dua wajah Liu Zhao 
yang saling tumpang tindih, tetapi jiwanya yang bersih 
memancarkan dalam gelap Yingying shimmer. Dia mencatat 
Liu Zhao hampir secara instan - ini adalah orang yang baik. 


Ayo masuk dan bicara, Fangallo menghela nafas. 


Dong Qin tercekik napas, megap-megap, dan tersedak 
dengan air mata kegembiraan: "Terima kasih, Tuan Vatikan, 
terima kasih!" Dia memandang dirinya sendiri dengan rasa 
ingin tahu. 


Dia dengan cepat menyeka air mata dari wajahnya, 
mengeluarkan senyum lembut, menyapa anak-anak dengan 
suara rendah, diikuti dengan permintaan maaf, dan 
mengatakan bahwa dia terganggu. Mampu tetap elegan, 
lembut dan penuh perhatian pada saat hidup dan mati, 
kultivasinya lebih baik daripada Liu Zhao. Di tubuhnya, 
Fangallo melihat bayangan Liu Zhao. Kedua orang ini secara 
tidak sadar saling mempengaruhi segalanya, tetapi mereka 
berlalu tanpa sadar dan tidak sadar. Terkadang nasib adalah 
ketidakberdayaan. 


Kamu pegang liontin giok ini, dan lakukan yang terbaik 
untuk berdoa agar Liu Zhao dapat mengubahnya kembali. 
Van Gogh tidak menjelaskan terlalu banyak, tetapi terus 
mengingatkan: Pastikan untuk melakukan yang terbaik, 
atau keinginanmu tidak akan terwujud. 


"Apa upaya terbaik? Bisakah saya menukar hidup saya?" 
Tanya Dong Oin hati-hati. 


Van Gogh mengangguk, "Ya, ini yang terbaik." 


"Aku mengerti." Dong Qin bahkan memegang Yu Pei tanpa 
bertanya apa-apa, dan mulai berdoa, seberkas cahaya putih 
mengalir dari ujung jarinya, seolah-olah dia bisa menembus 
kegelapan di sekitarnya dan mengekstradisi lebih banyak 
harapan. Namun, cahaya itu segera mulai berkedip, seolah- 
olah mencapai titik kritis tertentu, tetapi masih tidak dapat 
menembus penghalang. Setelah beberapa menit lagi, 
cahaya abu-abu yang berkilau perlahan-lahan redup sampai 
benar-benar padam. 


Dong Oin mencintai Liu Zhao sampai ke sumsum tulang, 
tetapi keinginannya masih belum terpenuhi. 


Song Rui menunjuk ke saku Van Gogh, yang berarti bahwa 
ia mengeluarkan kepalanya untuk memperkuat iman Dong 
Oin. 


Fangalomo diam-diam mengetik di ponselnya agar tidak 
mengganggu keinginan Dong Qin: [Kepala ini pada 
dasarnya sama dengan bola mata Lugiu dan memiliki 
kemampuan untuk melacak, itu akan mengirimkan pikiran 
jahat ke dalam pikiran orang-orang yang telah 
menghubunginya, aduk Mereka menjadi gila. Tekad orang- 
orang biasa tidak bisa dibandingkan dengan Anda, mereka 
tidak bisa menyentuh hal jahat ini. 


Song Rui memahaminya dan juga mengirim pesan teks yang 
menjelaskan: (Dia tidak akan berhasil. Dari kata-kata dan 
perbuatannya setelah masuk ke dalam mobil, saya dapat 
menilai karakter umumnya. Dia adalah orang yang sangat 
rasional dan terkendali, jika tidak dia tidak akan hidup 
tanpa terpisahkan dengan Liu Zhao selama lima belas 
tahun, tetapi pada akhirnya dia akan menjadi seperti orang 
asing. Dia tidak bisa menyentuh hatinya selama lima belas 


tahun karena pengekangannya. Berbicara tentang tekad, 
dia lebih kencang dari Liu Zhao, dan bahkan lebih represif 
dari keinginan. Dia tumbuh dalam keluarga dogmatis, 
keluarga besar, dan menuruti keinginannya adalah dosa 
asal baginya, dia lebih kecil kemungkinannya untuk berhasil 
daripada Liu Zhao. 


Van Gogh melambaikan tangannya dan mengetik beberapa 
kata: (Pokoknya, biarkan dia mencoba. 


(Oke, biarkan dia mencoba. | Song Rui dengan cepat 
menyesuaikan diri dengan niat pemuda itu, bahkan jika dia 
tahu itu hanya buang-buang waktu. 


Melihat ujung jarinya bocor, Dong Qin sangat percaya diri, 
dan mencoba yang terbaik untuk berdoa selama lima atau 
enam menit sebelum melepaskan liontin batu giok. Dia 
bertanya dengan harapan besar: "Tuan Fan, apakah Anda 
baik-baik saja?" 


Tidak, itu gagal, Fangallo menggelengkan kepalanya 
dengan menyesal. 


Kalau begitu aku akan mencoba lagi. Dong Qin, seperti Liu 
Zhao, tidak mau menyerah, bahkan jika itu terlihat sangat 
konyol dan langsing. 


"Sambil mencoba," Fangallo menunggu dengan sabar, dan 
Xu Yiyang, yang baru saja bangun tidak terlalu lama, tidur 
lagi. 


Dong Qin mencoba lagi dan lagi, sampai Yu Pei secara 
bertahap tidak menunjukkan cahaya sama sekali, dan dia 
berkata dengan frustrasi: "Tuan Fan, apakah saya gagal lagi? 
Tolong ajari saya, bagaimana bisa Liu Zhao kembali ke 
dirinya sendiri?" Tubuh Anda? Anda mengarahkan saya 
dengan cara yang jelas, jangan membuat saya berharap 


lagi, saya tidak bisa melakukannya, perasaan saya 
kepadanya mungkin tidak sedalam yang saya kira. "Pada 
titik ini, mata merahnya penuh Air mata keputusasaan. 
Keraguan diri yang mendalam dan penghukuman diri telah 
menjerumuskannya ke dalam jurang kesakitan. 


Gao Oiangin benar-benar melakukan pekerjaan yang baik, 
dan telah meninggalkan rantai bukti lengkap, sehingga 
polisi membujuk Dong Qin untuk menyerah. Dengan 
pengalaman pendeteksian selama bertahun-tahun, mereka 
telah mengetahui sebelumnya bahwa kasus ini pasti akan 
menjadi kasus besi, dan bahkan pengacara yang paling kuat 
tidak dapat membalikkannya! 


Jika tidak ada jalan keluar, Dong Qin bahkan tidak akan 
mencoba metode harapan aneh ini. Dia benar-benar cemas, 
tetapi dia tidak berani menangis dengan keras, dia takut 
membangunkan anak-anaknya dan hanya bisa menekan 
dirinya sendiri dengan menutup mulutnya. Ini adalah satu- 
satunya saat keputusasaan dalam hidupnya, yang pertama 
adalah hari pernikahan Liu Zhao, dan yang kedua adalah 
sekarang. Nasib malang dalam kehidupannya tampaknya 
terkait dengan dirinya, tetapi dia berjuang untuk 
memperjuangkan kebahagiaannya. 


"Guru Fan, saya telah menggunakan semua kontak yang 
tersedia, tetapi masalah ini telah dicari oleh Gao Oiangin, 
dan tidak ada yang berani membantu Liu Zhao. Hampir 100 
juta penggemarnya semua menatap kasus ini. , Tekanan gila 
pada kantor polisi, meninggalkan pesan, menuntut 
peninjauan kembali terhadap Liu Zhao. Mereka bahkan tidak 
tahu bahwa mereka mendorong idola mereka sampai mati. 
Satu-satunya cara untuk membantu Liu Zhao 
menyingkirkan kesulitannya sekarang adalah dengan 
membiarkannya kembali ke tubuhnya Pergilah, selain 


menggunakan roh batu giok jenis ini, apakah Anda memiliki 
cara lain, seperti penginjilan? "Tanya Dong Oin penuh harap. 


Van Gogh membeku untuk sesaat, wajahnya yang pucat 
benar-benar tertutup oleh perona pipi yang jarang, dan 
ragu-ragu setelah mempertimbangkannya untuk sementara 
waktu: "Bukankah aku pernah memberitahumu bahwa Liu 
Zhao baru saja mengubah penampilannya, apakah 
tubuhnya masih miliknya sendiri?" 


"Apa?" Kata Dong Oinmeng, berpikir dengan tidak teratur: 
"Kamu tidak pernah memberitahuku! Liu Zhao, Liu Zhao 
tidak pernah mengatakan ini, jadi kamu tidak harus 
memberitahunya? Apakah kamu memberitahunya? Dia 
masih Apakah dia sendiri? Hanya perubahan wajah, seperti 
facelift? " 


"Ya, dia masih dia, tetapi wajahnya berbeda, kalau tidak aku 
tidak akan membiarkan dia membuat permintaan lagi dan 
lagi, tetapi langsung membantunya untuk menukar jiwa 
mentah kembali." Van Galo menyentuh ujung hidungnya, 
dan kemudian melihat ke luar jendela, Akhirnya, memutar 
jari-jarinya terus-menerus, itu memalukan. Dia juga 
menyadari pada saat itu bahwa kelalaiannya tampaknya 
menyebabkan banyak masalah bagi Liu Zhao. 


Song Rui hampir terhibur oleh penampilan gelisah pemuda 
itu dan hanya bisa berpura-pura nyaman ketika batuk: 
"Anda terluka parah pada waktu itu, kesadaran Anda sedikit 
kabur, dan beberapa kesalahan tidak dapat dihindari. Tidak 
masalah, karena tubuh masih Liu Zhao sendiri Ya, hal itu 
sangat mudah dipecahkan. " 


Bagaimana menyelesaikannya? Fangallo dan Dong Qin 
bertanya bersamaan. 


"Tes DNA. Sejauh yang saya tahu, ibu Liu Zhao masih hidup? 
Biarkan dia bersaksi di pengadilan dan memverifikasi DNA. 
Selama orang yang ditahan terbukti adalah Liu Zhao, apa 
yang disebut ketidaksenonohan paksa dan pencurian 
properti sama sekali tidak dapat dipertahankan. Dia dan 
Gao Oiangian adalah suami dan istri. Adalah normal bagi 
pasangan untuk menjadi intim, dan dia tidak perlu mencuri 
barang-barangnya. " 


"Ya, ya, tes DNA adalah cara tercepat! Saya akan segera 
menelepon untuk memanggil ibunya kembali!" Dong Oin 
segera mengeluarkan ponselnya dan menghubungi ibu Liu 
Zhao. Pihak lain telah tinggal di Swiss untuk perawatan 
selama bertahun-tahun, dan butuh waktu lama untuk 
kembali. Pesawat, cepatlah. 


Namun, tidak ada yang menjawab di sana. Dong Oin 
berpikir bahwa jam 9 malam di Beijing adalah jam tiga di 
Swiss. Ibu Liu pasti masih tertidur, dan dia harus menunggu 
setidaknya empat atau lima jam untuk mencapainya. 


Semangat Oi yang dipegang oleh Dong Oingang bertahan 
lagi, menatap layar ponsel, seolah waktu akan berlalu 
sedikit lebih cepat. Tiba-tiba, dorongan Weibo keluar dari 
layar, membuat suara berdentang, yang membuatnya 
tampak berubah, dan dengan cepat membuka mulutnya: 
"Oleh guru Vatikan, saya membantu hubungan masyarakat 
Liu Zhao. Apakah Anda membutuhkan kami untuk 
membantu Anda?" Untuk sesaat? Sepertinya agen Anda 
belum bergerak. " 


Apa itu Guan Gong? Ponsel Fangallo berubah menjadi 
penggemar dalam sebuah pertarungan, dan di mana Anda 
tahu perkembangan jaringan terbaru. 


Dong Oin menyerahkan telepon genggamnya dan menunjuk 
ke beberapa topik terpanas: "Dengar, Gao Oiangian 
mengarahkan jarinya ke arahmu, mengatakan bahwa tim 
program" Dunia Luar Biasa "membantu Anda untuk 
memalsukan, dan mengatakan bahwa setiap kali Anda 
berkomunikasi Semua arwah memiliki skrip dan garis. 
Karena Liu Zhao tidak mau bekerja sama dengan Anda 
dalam akting, tim program akan mengakhiri kontrak 
dengannya. Untuk membalas ketidaktahuan Liu Zhao, Anda 
juga telah mengarang cerita konyol tentang pangeran 
kucing rakun yang mengubah pangeran, dengan 
mengandalkan di belakang panggung Menekan Liu Zhao 
dengan keras dan membuat desas-desusnya. Penggemar Liu 
Zhao dihasut oleh Gao Giangian dan sekarang dengan gila 
menyerang akun sosial dan situs web perusahaan Anda. 
Anda lihat, dia juga secara diam-diam merekam video. Anda 
dan Liu Zhao mengambil satu Script berbicara, dan 
kemudian bertengkar. Gao  Oiangin terlalu licik, 
mengaburkan percakapan yang bermanfaat bagi Anda, dan 
hanya meninggalkan yang tidak kondusif untuk Anda. Saat 
ini, orang-orang di Internet mengatakan bahwa ini adalah 
bukti keras dan harus diblokir. Anda, mereka sama sekali 
tidak mau percaya bahwa Anda adalah seorang paranormal 
sejati, dan mereka menyebut Anda pembohong. " 


"Ada juga Wen Siyu. Dia tidak tahu siapa yang membeli 
video dari kamu ketika kamu merekam program itu. Klip itu 
menjadi gambar yang dia inginkan dan mengirimkannya ke 
Internet, mengatakan bahwa kamu ingin mengaturnya 
secara tidak sadar. Saya pribadi membalas di acara itu dan 
mengutuknya selama kurang dari setahun. Penggemarnya 
juga telah gelisah, dan sekarang mereka menyerang Anda 
gila, berteriak bahwa Anda adalah seorang maniak. Anda 
menonton video ini, pengeditannya sangat pintar. " 


Dong Oin mengklik video yang dikirim oleh Wen Siyu dan 
melihat bahwa Van Gogh dalam gambar memegang tangan 
Wen Siyu selama beberapa menit, lalu melepaskannya 
untuk sementara waktu, lalu menahannya lagi, dan 
waktunya beberapa menit, seolah-olah Tidak cukup untuk 
mengambil keuntungan. Dialog antara keduanya 
dikaburkan, dan baru setelah penegasan Van Gogh bahwa 
Wen Siyu tidak punya masa depan perawatan khusus dibuat 
yang membuat suara mereka jelas. 


Video itu juga mengedit beberapa close-up wajah Van Gogh. 
Dia melihat mata Wen Siyu yang fokus dan dalam, dan 
dengan tangan yang terkepal, suasananya benar-benar 
ambigu. Dan Wen Siyu dengan cepat menarik tangannya 
setelah mendengar ramalannya yang tidak menyenangkan, 
seolah-olah dia telah dilanggar. 


Hanya saja saya mengedit beberapa gambar bersama di luar 
konteks, dan kebenarannya terdistorsi. Mereka yang tidak 
menonton adegan itu hampir tidak dapat menemukan 
kekurangan. Sekarang setelah Fangallo dimarahi untuk 
pencarian panas, penggemarnya, terlepas dari upaya yang 
wajar, tidak cocok untuk pengepungan ratusan ribu orang 
online pada saat yang sama, mungkin mereka berbaring di 
keyboard dan muntah darah. 


Dong Oin menunjuk ke banyak akun dengan nama 
panggilan yang sama: "Wen Siyu ini seharusnya menjadi 
penolong yang ditemukan Gao Qianqin, kalau tidak, dia 
tidak akan berani melawan Xinghui. Anda lihat akun-akun 
ini, semua adalah pelaut yang disewa oleh Gao Oiangian, 
Dia akan menyatukan guru, karena guru tahu yang 
sebenarnya, dia pertama-tama harus membuat kata-kata 
guru kehilangan kredibilitas dan kredibilitas, sehingga 
untuk mencegah masalah di masa depan. Wanita ini 


memiliki pemikiran yang dalam dan cara jahat, saya Sudah 
terlihat sejak lama, tapi Liu Zhao belum percaya padaku. " 


Dong Oin berulang kali menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum pahit, sementara Fangallo secara tidak sengaja 
menyeret layar ponsel, dan kemudian menolak lamarannya 
untuk mencuci PR-nya. Dia tidak perlu membuktikan dirinya 
kepada siapa pun. 


Song Rui membaca pesan-pesan tak sedap dipandang ini 
satu per satu. Aku tidak tahu mengapa, aku hampir tidak 
bisa menahan amarah yang tiba-tiba meledak. Namun, 
orang-orang yang menyebabkannya emosi yang kuat tidak 
hanya Gao Oiangian dan Wen Siyu, tetapi juga yang disebut 
orang yang hampir seperti dewa. Tanpa mengetahui pihak 
lain untuk dihancurkan, dia mungkin telah terjebak dalam 
keadaan kemarahan yang sulit dihilangkan. 


Dong Qin melirik wajahnya yang suram, tiba-tiba 
menggelengkan hatinya, dan dengan cepat menarik pintu 
mobil untuk pergi dengan pengunduran diri resmi: "Guru 
Fan, meskipun sedikit terlambat, tetapi berita yang Anda 
bawa kepada saya telah banyak membantu saya! Tunggu 
masalah ini diselesaikan, saya berterima kasih lagi. kamu!" 


Song Rui berkata pada saat ini: "Kamu tunggu, jangan sibuk 
dengan kasus Liu Zhao. Saya bersedia menjadi 
pengacaranya untuk membantunya menyelesaikan masalah 
ini. Saya tidak hanya ingin menyelamatkan hidupnya, tetapi 
juga membiarkan Gao Oiangin kehilangan nyawanya, 
apakah kamu percaya padaku? " 


Dong Oin tertegun, dan kemudian sangat gembira. 


Psychic Chapter 179: 


Dong Oin berjalan pergi dengan rasa terima kasih, dan Song 
Rui dengan lembut mengambil Xu Yiyang dan mengikuti 
Van Gogh bersamanya. Dia tidak naik lift, tetapi 
menemaninya naik ke atas lapis demi lapis sesuai dengan 
kebiasaan anak muda Berat di tikungan memang 
menyebabkan kesulitan bernafas. Setelah memasuki rumah, 
dia menghembuskan napas beberapa kali dari 
punggungnya untuk membuatnya terlihat sangat santai dan 
alami, kemudian dia memasukkan anak itu ke bak mandi 
dan menuangkan air perlahan-lahan. 


Bagaimana dengan pria kuning kecil itu? Dia mengamati 
perabotan di kamar tidur melalui pintu kaca. 


Fanjaro membuka tas sekolah Xu Yiyang dan mengeluarkan 
buku kerjanya, menjelaskan: "Itu tinggal di rumah tua, dan 
kami akan pindah dalam beberapa hari." 


Katakan padaku kapan kamu pindah, dan aku akan 
membantumu. Song Rui menerima pekerjaan berat begitu 
saja. 


Oke. Van Gogh mengangguk, mulutnya tanpa sadar 
berdetak. 


Air di bak mandi kecil penuh, Song Rui mengeluarkan 
sebungkus handuk kertas desinfektan, menyeka bagian 
dalam dan luar bak mandi beberapa kali, membilasnya 
berulang-ulang, dan menuangkan air ke dalamnya ketika 
sudah selesai. 


Fangallo mengamati pekerjaan rumah Xu Yiyang sambil 
diam-diam mengamati setiap gerakannya, dan tidak bisa 
menahan diri untuk bertanya dengan rasa ingin tahu, 
"Mengapa kamu tidak menghapus bak mandi Yangyang 
lagi?" 


Tangan Song Rui yang sibuk berhenti, dan dia tidak tahu 
bagaimana menjelaskannya sejenak. Dia tidak bisa selalu 
mengatakan bahwa dia hanya peduli pada Fangallo, Xu 
Yiyang hanya kebetulan? Bahkan jika dia sangat berhati- 
hati, sulit untuk diperlakukan sama dalam beberapa hal. 


Bagaimana bisa diperlakukan sama? Hanya ada dua jenis 
manusia di matanya, satu adalah Van Gogh, dan yang 
lainnya adalah yang lain. 


"Aku lupa, aku akan memperhatikan lain kali." Dia 
meletakkan tisu bekas yang sudah didisinfeksi di satu 
tempat dan meletakkannya di keranjang sampah. Nada itu 
terdengar biasa saja, tetapi suaranya kencang. 


Fangallo tidak menyadari keanehannya, tetapi hanya 
tersenyum dan menundukkan kepalanya untuk melanjutkan 
pekerjaan rumahnya. Dia tidak peduli tentang perbedaan 
dalam detail ini sama sekali. Persepsinya tentang emosi 
masih sangat dangkal, dan bahkan mungkin kosong. 
Keistimewaan media psikis membuatnya jarang membiarkan 
pikirannya berkeliaran di benaknya karena dia Ketahuilah 
bahwa itu sangat berbahaya. 


Orang-orang seperti mereka lebih sederhana dan lebih kuat. 


Song Rui diam-diam menghela nafas lega. Aku tidak tahu 
mengapa tetapi merasa sangat kecewa. Dia hanya bisa 
membenamkan dirinya dalam membersihkan kamar mandi 
untuk menyesuaikan suasana hatinya. Dia menyeka 
kesombongan, pintu kaca, dan ubin lantai berulang-ulang, 
dan ketika semuanya sebagus yang baru, emosinya yang 
deras terserap ke dalam lubuk hatinya, dan ketenangan 
dipulihkan. Dia diam-diam mengemas sampah, dan berjalan 
keluar dengan tenang, duduk dengan tenang di samping 


Van Gogh, membantunya memeriksa pekerjaannya 
bersama. 


Fangallo secara alami mencondongkan tubuh dan bertanya 
di sebelah lengannya: "Kata ini tampaknya salah dieja? Aku 
ingat akhir e bukan r." 


Song Rui melihat gerakan ketergantungannya yang halus 
dan tidak sadar, dan wajahnya yang tegang melunak tanpa 
sadar, menganggukkan kepalanya sebagai jawaban: "Ya, 
kamu ingat benar, ini e." 


Setelah lebih dari satu jam, Song Rui pergi, dan Van Gogh 
berdiri di balkon menyaksikan mobilnya pergi, dan berdiri di 
bawah angin malam yang sejuk sejenak, sebelum menutup 
pintu kaca dan kembali ke kamar mandi. Dia meremas 
setetes tinta hitam gelap dari ujung jarinya dan jatuh ke bak 
mandi Xu Yiyang Setelah duduk di bak mandinya, dia 
menekankan tangan kanannya ke jantung dan menariknya 
masuk. 


Bahkan jika dia bisa menghancurkan tulang-tulangnya, dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mengerang, yang 
menunjukkan betapa sakitnya gerakan seperti itu yang 
menyebabkannya, tetapi dia tidak ragu, dan ujung jarinya 
perlahan-lahan menarik dadanya sampai satu Kelompok 
cahaya terang difoto di telapak tangannya dan diseret 
keluar. 


Kelompok cahaya itu berkedip-kedip keras dan berosilasi 
seolah-olah akan meledak, dan segala sesuatu di sekitarnya 
bersinar terang dan berayun. Potongan bayangan 
diproyeksikan di dinding, tetapi tiba-tiba akan menghilang 
dalam transformasi cahaya, seperti hantu atau hantu yang 
tidak terlihat. Karena penampilan kelompok cahaya, 
ruangan ini tampaknya ditarik ke batas antara gelap dan 


terang, sepenuhnya terisolasi dari dunia nyata, memberikan 
rasa depresi yang mengerikan. 


Xu Yiyang, yang sedang berbaring di bak mandi, berbalik, 
menunjukkan ekspresi yang menyakitkan. 


Fangalo segera membungkus kelompok cahaya dengan 
telapak tangannya, mencoba untuk memblokir sebagian 
kekuatannya, tetapi dipengaruhi oleh sisa-sisa disipatifnya, 
dan dia tidak dapat membantu mengungkapkan ekspresi 
sabar yang sabar. Apa yang paling dia takuti bukanlah sakit 
hati yang harus dia alami ketika dia mengeluarkannya, 
tetapi dia merasakan ingatannya dan dibawa kembali ke 
masa lalu yang berdarah itu. 


Dia memegangnya dengan keras, dan butuh waktu yang 
sangat lama untuk menekan cahaya terang dan agresif dan 
mengembalikannya ke penampilan aslinya. 


Ini juga liontin giok berbentuk ikan, persegi tiga inci, kecil 
dan indah, tetapi lebih besar dari liontin giok yang 
dikumpulkan sejauh ini oleh Vanguard, dan warnanya lebih 
gelap, dengan sedikit tinta di abu-abu gelap, seperti 
beberapa retakan Itu seperti beberapa sapuan kuas tangan 
bebas yang sengaja dibuat, yang membuat ikan kecil 
menjadi hidup, seolah-olah dia akan mengibaskan ekornya 
dan melompat ke udara di detik berikutnya. 


Van Gogh meremasnya tanpa sadar dan selesai memasang 
potongan batu giok persegi dua inci yang dibawa hari ini ke 
sana, mengaduknya perlahan, mencubitnya perlahan, butuh 
banyak energi untuk menggabungkan mereka bersama- 
sama . 


Setelah melakukan semua ini, Van Gogh benar-benar 
menghembuskan nafas panjang, seolah-olah di bawah 
tekanan besar, dan kemudian menatap liontin batu giok ini 


menjadi linglung. Air jernih melintas di mata gelapnya, 
tetapi menghilang sejenak, hampir seperti ilusi. Dia 
menekan Yu Pei ke dadanya, menekan keras, 
membungkusnya dengan dagingnya, dan 
menyembunyikannya di bagian terdalam hatinya. Siapa pun 
yang ingin mendapatkannya harus mengalahkannya 
terlebih dahulu, lalu memotong tubuhnya, mengambil 
jantungnya, dan mengaduknya di ventrikelnya. 


Yang disebut membela dengan kehidupan mungkin adalah 
kasusnya, dan janji Van Gogh tidak pernah bohong. 


Mengumpulkan Yu Pei dengan benar, dia mengambil kepala 
dan tidur perlahan. 


Keesokan harinya, Song Rui mengemudi jauh ke komunitas 
Moon Bay, menemani Vangallo untuk mengirim anak- 
anaknya ke sekolah, dan membeli dua ponsel yang identik 
dalam perjalanan pulang, dan mengganti dua kartu telepon. 


"Mendengarkan Song Nuanwen bahwa agenmu mencarimu 
akan menjadi gila, menanyakan kabarmu ke mana-mana." 


"Aku tahu apa yang dia minta, aku tidak butuh dia untuk 
membantu humas." 


"Selama kamu bahagia. Bagaimana dengan pemakaman 
keluarga Xiao Yanling?" 


"Hampir, waktu kremasi telah dijadwalkan. Aku membiarkan 
polisi memberi tahu kerabat mereka. Aku tidak tahu berapa 
banyak yang akan datang. Aku akan membawa abu mereka 
ke gunung, membuangnya ke air terjun, dan 
mengirimkannya ke angin Di sini, mereka seharusnya 
menyukainya. "Van Gaal menunjuk ke sebuah gunung di 


luar jendela dan cermin perak yang tergantung di gunung. 
Itu adalah air terjun, runtuh sepanjang hari, dikejutkan oleh 
angin dingin dan kabut, dan disertai dengan burung dan 
bunga, itu adalah tempat yang baik untuk tidur. 


Bahkan di hadapan jiwa yang sudah mati, atau bahkan jiwa 
yang sudah lama hilang, Van Gaal tetap memelihara dan 
mengagumi kehidupan. 


Song Rui mengangguk sambil tersenyum, tetapi hatinya 
tenggelam. Dia hampir tidak bisa membayangkan bakat 
seperti apa yang rela membunuh makhluk yang begitu 
cantik. Kekejaman macam apa yang harus dimiliki orang 
yang menjadi musuh baginya, orang yang cenderung 
menghancurkannya ketika dia melihatnya? 


Pikiran Song Rui kacau lagi, jadi dia harus mengangkat 
teleponnya dan berpura-pura menonton berita, untuk 
menutupi ketidaknormalannya. Fangallo juga memeriksa 
Weibo, alisnya terangkat. 


Metode Gao Oiangin ditingkatkan secara bertahap. Setelah 
mengarang bukti kriminal dan menuduh Liu Zhao, dia 
menghabiskan uang untuk mengundang tiga saudari palsu 
Liu Zhao dan sekelompok rekan desa untuk berbicara di 
depan media. Dia membuat ayah dan ibunya kelaparan, 
mengambil uang itu, dan membiarkan mayat membusuk di 
dalam gudang. 


Netizens terkejut dan berteriak pada Liu Zhao karena 
menjadi hewan yang lebih rendah, pantas masuk penjara! 
Pengadilan harus memberinya hukuman, dijatuhi hukuman 
berat, jangan biarkan sampah ini keluar dan membahayakan 
masyarakat! 


Hanya dalam satu hari dan satu malam, reputasi Liu Zhao 
menjadi tidak sehat, dan Mo akan melakukan debutnya di 


masa depan, takut dia akan dipukuli bahkan jika dia keluar. 


Gao Oiangian benar-benar memotong semua gerainya, dan 
benar-benar tidak mengatakan apa-apa tentang itu. 


Pada saat yang sama, dia tidak lupa untuk "merawat" Van 
Gogh, dan mengundang sejumlah besar pelaut untuk 
memanggilnya tongkat dewa, pembohong, dan maniak, dan 
reputasi serta kredibilitasnya mengalami pukulan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. Apa yang disebut "palu 
nyata" yang dia lepaskan telah mengguncang banyak 
penggemar yang awalnya percaya pada guru. Dalam video 
itu, dia memegang naskah dan berbicara dengan Liu Zhao 
satu demi satu. Itu benar-benar seperti bertindak melawan 
garis! 


Song Rui juga melihat berita ini, dan berkata dengan acuh 
tak acuh: "Gao Giangian adalah pria dengan banyak ambisi. 
Pergi selangkah demi selangkah dan saksikan sepuluh 
langkah. Selama Liu Zhao bukan Liu Zhao dan tukang kebun 
itu bukan tukang kebun, dia akan melakukannya. Dari yang 
paling menguntungkan bagi pilihannya. Menghancurkan 
Anda dan Liu Zhao hanyalah langkah pertama, dan 
kemudian dia akan membuat langkah besar. " 


Apa langkah besarnya? Fangallo bertanya dengan rasa ingin 
tahu. 


Song Rui berusaha menjelaskan, tetapi Dong Qin 
memanggil dengan nada yang sangat mendesak: "Dr. Song, 
apakah Anda melihat berita di Internet? Gao Oiangin terlalu 
kejam, dan bahkan mengundang anggota keluarga palsu itu 
ke Liu Zhaopo Air kotor. Dapatkah saya melihat Anda 
sekarang, mari kita bahas bagaimana membantu Liu Zhao 
membalikkan kasus ini? " 


Apakah perusahaan budaya dimulai oleh Liu Zhao menjadi 
perusahaan publik? Song Rui tidak menjawab pertanyaan 
itu. 


"Ya, itu akan segera ada di pasaran. Dia tahu cara beroperasi 
dan dapat mencapai sukses besar dalam segala hal. Dia 
benar-benar baik dan baik. Sebagian besar uang yang dia 
hasilkan digunakan untuk amal. Dia tidak Itu harus 
dikurangi sampai titik ini. "Suara Dong Oin tersedak lagi, 
dan dia harus menutup mulut untuk menyesuaikan 
emosinya. 


Song Rui dengan tenang berkata: "Tunggu dulu, tunggu 
kamu untuk membawa ibunya kembali dan menemukan 
tempat untuk penempatan yang tepat. Secara alami aku 
akan mengaturnya nanti." 


"Berapa lama untuk menunggu? Dia sekarang dalam 
keadaan rusak, tidak memiliki apa-apa, dan masih di 
penjara, dia..." 


Song Rui menyela kata-kata Dong Qin: "Jika kamu tidak 
percaya padaku, kamu bisa mengganti pengacara." 


Dong Oin segera berteriak: "Tidak, tidak, saya percaya 
Anda, saya tidak akan mengganti pengacara." 


Aku akan memberitahumu kapan waktunya matang, dan 
akan ada hasil hingga tiga hari. Song Rui menenangkan. 


Dong Oin penuh keraguan, tetapi tidak berani bertanya lagi. 
Meskipun Dr. Song selalu terlihat seperti pria yang lembut, 
intuisinya mengatakan kepadanya bahwa orang ini tidak 
mudah dipusingkan. Haruskah dia bisa memenuhi janjinya 
dan membiarkan Gao Oiangian kehilangan seluruh 
hidupnya? 


Sejujurnya, dengan bukti DNA, Dong Qin ingin membalikkan 
kasus untuk Liu Zhao sangat mudah, tetapi dia benar-benar 
tidak berdamai, karena dia tidak dapat memegang salah 
satu pegangan Gao Oiangin saat ini, pihak lain hanya perlu 
mengatakan "Aku tidak tahu "Dapat mengimbangi semua 
dosa. Pada akhirnya, dia adalah Ny. Liu, dan Liu Zhao harus 
menyerahkan setengah dari hartanya jika dia ingin 
menceraikannya. 


Memikirkan Liu Zhao di penjara, Dong Qin menutupi 
wajahnya dan sangat sedih sehingga dia ingin menangis. 
Ketika dia menunjukkan wajahnya, ada cahaya suram di 
matanya. Dia tidak berani berurusan dengan Gao Oiangian 
hanya karena dia takut menabrak tikus dan melukai botol 
giok. Sekarang Gao Oiangian melakukan lebih dan lebih, dia 
tidak perlu bersikap baik padanya lagi. Ya, apakah Anda 
ingin menghancurkan Liu Zhao? Aku menghancurkanmu 
dulu! 


Dong Oin sibuk di sana, dan Van Gogh tidak menganggur. 
Masuk ke Weibo dan langsung @ : (Beri Anda ramalan: cara 
menari adalah cara Anda untuk menjadi dewa, jika tidak, 
Anda akan biasa-biasa saja. Jika Anda harus memasuki 
dunia hiburan, Anda dapat mencoba semua sumber daya 
yang berkaitan dengan menari, jika tidak, Anda akan benar- 
benar menghilang dari layar dalam setahun. Lain: saya tidak 
suka Anda, visi saya tidak terlalu buruk. 


Segera setelah Weibo keluar, netizens bergegas kembali, 
dan merusak Lingala dalam bahasa beracun. Kejahatan 
terus-menerus melumpuhkan situsnya, dan sekarang hanya 
sedikit orang yang akan mempercayainya, dan semua orang 
telah lama membingungkannya dengan tongkat ajaib yang 
menggunakan nama paranormal untuk menipu uang dan 
menipu. 


Melihat dia dimarahi sepenuhnya, dia hampir tidak marah 
dengan Weibo ini, Wen Siyu akhirnya merasa sedikit lebih 
bahagia. 


Agennya menetapkan beberapa kontrak dan berkata: "Van 
Gogh ini agak jahat. Beberapa sumber daya yang Anda 
terima baru-baru ini berkaitan dengan tarian, dan dia benar- 
benar terpukul olehnya. Anda lihat, ini adalah satu. Acara 
variety dance dari selebritas bintang sangat populer di 
musim lalu, dan musim ini juga harus panas: ini adalah 
pertunjukan kompetisi amatir hip-hop, musim pertama dari 
yang asli, saya telah membaca buku perencanaan mereka, 
mereka sangat kreatif, mereka Saya ingin mengundang 
Anda untuk menjadi tutor bintang di sana, dan saya akan 
membiarkan Anda bekerja sama dengan para pemain untuk 
menari beberapa tarian, yang dapat memaksimalkan bakat 
Anda dan harus dapat membantu Anda menarik banyak 
penggemar, ini adalah undangan audisi untuk serial TV, 
perempuan Tiga, selir favorit yang memiliki sejarah tarian 
telapak tangan, yang sangat cocok dengan penampilan dan 
keahlian Anda. Meskipun ia adalah direktur produksi kecil, 
naskahnya ditulis dengan sangat baik. Ketiga pekerjaan ini 
dibuat khusus untuk Anda. Jika Anda mengambilnya, Anda 
pasti akan membuat perbedaan. Van Gogh ini benar-benar 
bukan tongkat ajaib. Jangan menyinggung perasaannya, 
biarkan orang menarik video dan pencarian panas. " 


Kata-kata agen itu memicu api, membuat Wen Siyu meledak 
di tempat: "Anda telah membantu saya mendorong tiga 
undangan ini. Saya tidak akan mengambil pekerjaan menari 
di masa depan. Buka mata anjingnya dan perhatikan baik- 
baik. Nasib saya untuk Wen Siyu hanya ada di tangannya 
sendiri, dan tidak akan pernah terombang-ambing oleh 
beberapa kentutnya! Ketika saya merah, saya akan 
menamparnya di tempat dan menghancurkan anjingnya. 


gigi!" 


Wen Siyu mengaduk-aduk banyak buku perencanaan, dan 
akhirnya melakukan kontrak: "Saya ingin berpartisipasi 
dalam acara ini," Restoran Cina ", itu adalah pertunjukan 
terompet Lemon Terrace, dan sangat populer setiap musim. 
Sumber daya saya sangat bagus, Bagaimana tidak merah. " 


Agen itu awalnya paling optimis tentang acara ini, dan 
segera saran van Gogh ditinggalkan. 


Di sisi lain, Van Gogh tampaknya merasakan sesuatu, dan 
dia tidak bisa menahan senyum. Song Rui membungkuk 
untuk melihat ponselnya dan menggelengkan kepalanya: 
"Semakin banyak Anda mengatakan ini, semakin sedikit 
Wen Siyu akan mengambil pekerjaan menari, Anda 
menggali untuknya." 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata, "Aku tidak 
menggali lubangnya, setiap saran yang kuberikan padanya 
tulus, dan berhenti menari sepenuhnya adalah pilihannya 
sendiri." 


Oke, kamu bilang tidak menggali, tidak menggali. Song Rui 
pura-pura percaya padanya. 


Fangallo membalik halaman web dengan ekspresi serius, 
dan akhirnya memicingkan mata ke arah Dr. Song, tetapi 
tertangkap oleh pihak lain. Dia menegang sejenak, lalu 
menutup matanya dan mengangguk dengan bibir tipis: 
"Yah, aku akui, aku memang menggali lubang untuk Wen 
Siyu. Mengapa kamu melihatku, bukankah kamu juga 
menggali lubang untuk Gao Oiangi?" ? "Pernyataannya jelas 
bersifat keras kepala, seolah mengatakan apa yang dapat 
Anda lakukan, mengapa saya tidak bisa melakukannya? 
Dengan cara ini dia benar-benar segar, sangat naif, dan 
sangat imut. 


Song Rui menutupi wajahnya dengan tangannya dan 
tertawa rendah. 


Pada saat yang sama, Gao Oiangian buru-buru datang ke 
penjara untuk mengunjungi Liu Zhao, dan secara tidak 
langsung mengakui identitasnya dengan membuka kalimat 
pertamanya: "Kamu panggil Dong Qin sekarang dan biarkan 
dia tutup. Aku mungkin mempertimbangkan untuk 
mencapai kesepakatan denganmu. Penyelesaian di luar 
pengadilan. Anda harus memikirkannya. Anda tidak 
memenuhi syarat untuk melawan saya sekarang. Jika Dong 
Oin terus memprovokasi saya, saya dapat membuat Anda 
duduk dalam satu kalimat! " 


Jadi kamu selalu tahu bahwa aku adalah aku, kan? Liu Zhao 
perlahan mengangkat kepalanya, memperlihatkan sepasang 
mata sedingin es dan wajah kecewa dan sakit. 


Psychic Chapter 180: 


Semuanya benar-benar dilakukan, dan Liu Zhao telah 
menjadi daging di atas talenan saat ini. Dia memotong 
jalannya seperti yang dia inginkan, dan sikap Gao Oiangin 
menjadi keras. Dia mengangguk dengan ketakutan dan 
ketakutan: "Ya, saya selalu tahu. Ketika Anda meraih 
pergelangan tangan saya dan memohon saya untuk 
mempercayai Anda, saya melihat ke mata Anda dan segera 
tahu bahwa jiwa di tubuh ini adalah Anda. " 


Tapi kamu masih mengusirku, jadi apa yang kamu suka, 
apakah ini benar-benar aku? Tangan Liu Zhao di belenggu 
dipegang erat, dan matanya ditutupi dengan air mata dan 
merah tanpa sadar Merah. 


"Apakah kamu sudah tidak tahu? Jika kamu tidak memiliki 
aura itu, mengapa aku harus melihatmu?" Gao Oiangian 


mengeluarkan sebuah kotak rokok bertatah rokok dan korek 
api dari tasnya dan memainkannya perlahan-lahan. 


Hanya beberapa jam lagi, pakaian dan perilakunya berubah 
secara dramatis. Di masa lalu, dia selalu memiliki makeup 
yang elegan, gaun sederhana, hampir semua gaun 
konservatif, dan warnanya tidak cerah, tetapi sekarang, dia 
memiliki makeup yang sangat kuat, dicat glasir bibir merah 
cerah, mengenakan gaun hitam ketat, mengayuh 
Mengenakan sepasang sepatu hak tinggi kulit paten merah 
lebih flamboyan daripada lip glasir, menggunakan kuku 
panjang dengan cat kuku hitam untuk menjepit rokok, 
menggantung ke mulut, dan kemudian dengan lembut 
membelai lebih ringan, setiap gerakan keduanya seksi dan 
mempesona. Dingin dan acuh tak acuh. 


Liu Zhao menatap istrinya yang benar-benar aneh, dan tiba- 
tiba sepatah kata yang pernah dikatakan Dong Oin 
kepadanya berulang kali berkata: "Jangan percaya padanya, 
dia bukan apa yang kamu lihat! Dia berpura-pura!" 


Liu Zhao tidak ingat berapa banyak pertengkaran yang 
disebabkan oleh kalimat ini. Dia pernah menuduh Dong Qin 
menghina jahat berulang-ulang, dan berkata kepadanya 
berulang-ulang: "Saya sangat kecewa, saya pikir kamu tidak 
Orang yang berpikiran sempit. Kenapa kamu begitu luar 
biasa, tapi sekarang kamu bahkan tidak bisa 
mengakomodasi asisten? " 


Tapi sekarang, di hadapan wajah sejati Gao Oiangian, dia 
akhirnya menyadari betapa bodohnya dia pada waktu itu, 
dan betapa sedih dan tertekannya Dong Oin yang tidak 
dimengerti dan dipercaya. 


Berpikir untuk berpikir, Liu Zhao menunduk dan menutupi 
wajahnya, mati-matian menekan penyesalan dan rasa sakit 


batinnya. 


Gao Oiangin mengangkat kaki Erlang dan mengguncang 
sepatu hak tinggi merahnya, ekspresinya yang dingin 
bahkan menambahkan sedikit kebanggaan. Dia gagal 
menyalakan korek api, tetapi menarik napas dalam-dalam, 
seolah mengisap sakit Liu Zhao, untuk mendapatkan 
kebahagiaan dan kepuasan spiritual. 


Penjaga di pintu tiba-tiba berteriak: "Tidak merokok di ruang 
tamu!" 


Kesenangan di wajah Gao Oiangian hancur, dan kotak rokok 
ditutup rapat, dan korek api ditampar di atas meja untuk 
menunjukkan ketidakpuasannya. Dia memelototi polisi itu 
dengan mata menyipit, dan kemudian memandang Liu Zhao 
yang malu dengan bibir tertutup. 


Liu Zhao dibangunkan oleh polisi, dimarahi wajahnya 
dengan cepat, dan mendongak: "Gao Oiangian, saya tidak 
berharap Anda begitu kesombongan, penyembahan uang, 
dan kejahatan. Saya buta sebelumnya. Sulit bagi Anda 
untuk berpura-pura menjadi bertahun-tahun Apakah kamu 
tidak merasa lelah? " 


Gao Giangin mendukung meja dengan kedua tangan dan 
mencibir: "Ya, Anda memang buta, dan Anda tidak ingin 
memikirkan dari mana saya berasal. Itu adalah panti 
asuhan, tempat di mana Anda bahkan tidak bisa makan 
makanan lengkap. , Melarikan diri dari itu seperti melarikan 
diri dari neraka! Saya naik dari bawah selangkah demi 
selangkah, tahukah Anda seberapa banyak saya telah 
menderita dan berapa banyak dosa? Saya tahu Anda 
menyukai orang-orang sederhana, tetapi orang-orang 
sederhana di lingkungan itu Anda akan mengerti jika Anda 
akan mati! " 


Liu Zhao mencibir dengan acuh tak acuh: "Bisakah Anda 
makan lebih pahit dari saya? Apakah lebih mudah bagi saya 
untuk memanjat sepanjang jalan? Akui saja, Anda tidak 
dipaksa untuk terlihat seperti hari ini oleh lingkungan, Anda 
pada dasarnya buruk!" Kognisi dia tidak ingin mengerti 
sampai hari ini. 


Gao Oiangin mencibir padanya: "Kamu tidak takut 
menertawakan gigi orang lain ketika kamu mengatakan ini. 
Berapa banyak kesulitan yang kamu miliki di bawah 
perlindungan Dong Oin? Ah? Kamu tidak punya uang untuk 
menyewa rumah, dia meminjamkan flatnya yang besar, 
Sudah beberapa tahun sejak saya tinggal, Anda tidak 
bekerja, dia menggunakan hubungan keluarganya untuk 
menarik sumber daya ke mana-mana, Anda bermasalah 
dengan orang lain, dan dia berusaha keras untuk memberi 
Anda gas di belakangnya, rantai modal perusahaan Anda 
akan hancur, dan ia mengambilnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Semua tabungan saya selama beberapa 
dekade telah dipinjamkan kepada Anda, dan saya tidak 
perlu Anda membayar sepeser pun bunga. Di mana Anda 
menderita? Apakah Anda tidak makan nasi yang cukup? 
Anda berjalan dengan lancar dan lancar di sepanjang dia, 
apa yang Anda memenuhi syarat untuk mengatakan kepada 
saya ? " 


Kata-kata ini menyodok rasa sakit terdalam di tempat 
tersembunyi Liu Zhao, membuatnya tertegun di tempat. 


Gao OGiangian mengenalnya dengan sangat baik, jadi dia 
tertawa bahagia: "Mengakui, kamu dapat mengandalkan 
Dong Qin hari ini. Kamu mengatakan bahwa 
kesombonganku menyembah uang, seberapa besar kamu 
bisa lebih daripada aku? Ya, aku benar-benar dekat 
denganmu untuk Uang, tetapi saya juga membayar 
perasaan, tubuh, dan waktu saya. Pada akhirnya, saya 


menikahi Anda untuk melakukan pekerjaan rumah untuk 
Anda. Tetapi Anda, berapa banyak yang Anda bayar untuk 
Dong Oin? Hanya karena beberapa rumor di luar, Anda 
Mengacuhkannya, mengasingkannya, dan bahkan berusaha 
menyingkirkannya dari hidupmu. Seberapa bersyukurnya 
kamu, seberapa jauh kamu lebih baik daripada aku? " 


Hukuman terakhir seperti palu berat yang menghancurkan 
hati Liu Zhao begitu keras sehingga dia hampir pingsan 
kesakitan. Dia berpikir bahwa keterasingannya dari Dong 
Oin hanya karena kecurigaan pria yang sudah menikah 
terhadap wanita lajang, tapi dia ternyata tidak tahu 
berterima kasih? 


Tidak, tidak, Gao OGiangin mengubah konsep! Dia tidak 
melupakan kontribusi Dong Oin. Sebaliknya, setelah dia 
menjadi terkenal, dia membayarnya ratusan kali. Dia 
memberikan saham perusahaan dan komisi tinggi untuknya, 
membuka jalan untuk karirnya dan mendukung 
penghiburnya di mana-mana. Selain perasaan, dia bisa 
mendedikasikan segalanya untuk Dong Qin, dia sama sekali 
tidak berterima kasih! 


"Gao Oiangian, kamu berdalih. Bukankah karena kamu aku 
mengasingkan Dong Oin?" Suara Liu Zhao bergetar ketika 
dia mengatakan ini. 


"Karena aku? Ha ha ha, kamu tertawa sampai mati! Kamu 
sangat keras kepala, bisakah aku membujuk beberapa kata 
dan mengikutinya? Kamu takut menghadapi Dong Qin 
sendiri, jangan membuang segalanya untuk Di kepala saya! 
Apakah Anda berpikir betapa baiknya Anda selama ini di 
tahun-tahun ini? Saya ingin membeli paket lebih dari 
seratus ribu, Anda berkata kepada saya bahwa akan lebih 
baik untuk menyumbang untuk amal: jika saya berpakaian 
lebih mewah, Anda menuduh saya tidak hemat: saya Jika 


Anda ingin membeli perhiasan, Anda menaruh uang Anda 
untuk membangun Hope Primary School. Saya sudah 
menjadi orang kelas atas, tetapi saya tidak sebagus bintang 
kecil dari garis kedelapan belas. Saya mencoba mencari 
tahu dengan Anda! Anda bahkan memiliki saham 
perusahaan Tidak ingin memberikannya kepadaku! " 


Gao Oiangin berpikir semakin marah, jadi dia mengambil 
semua kebenaran: "Kamu tahu, sangat mudah untuk 
menggantungmu, kamu membenci orang lain bahwa kamu 
makan nasi lunak, dan menarik kamu dan Dong Oin 
bersama-sama , Jadi selama saya menunjukkan sifat yang 
sangat berlawanan dengan Dong Qin, saya bisa 
mendapatkan Anda. Dia kuat, saya lemah: dia mampu, saya 
bingung: dia bisa sendirian, saya perlu perlindungan Anda 
di mana-mana, sehingga mata Anda akan datang Semakin 
aku tinggal bersamamu. Kamu pikir kamu jatuh cinta 
padaku dan ingin menikahiku. Hahaha, kamu sangat bodoh, 
kamu bahkan tidak bisa mengerti hatimu sendiri, kamu 
sama sekali tidak mencintaiku, kamu dari awal sampai akhir 
Dong Oin mencintai semuanya! " 


Liu Zhao tertegun, dan matanya melebar dalam diam. 


Gao Oiangin menyeringai dengan mulut tertutup: "Aku 
selalu tahu kamu mencintainya, tapi aku tidak akan 
memberitahumu! Aku hanya ingin melihat rasa sakitmu!" 


Liu Zhao tiba-tiba bangun dan bertanya dengan ngeri, Apa 
yang kamu bicarakan? Dia tidak bisa mempercayai 
telinganya! 


Selama Liu Zhao dapat dipukul dan membuatnya menderita, 
Gao Oiangian puas, jadi dia mengulangi: "Saya mengatakan 
bahwa orang yang Anda cintai dari awal hingga akhir adalah 
Dong Oin, bukan aku!" 


"Tidak, tidak, itu tidak mungkin. Jika aku mencintainya, 
mengapa aku harus menikahimu?" Liu Zhao bertanya tanpa 
ekspresi, sepuluh jari menempel pada desktop. 


Gao Oiangian bersandar di sandaran kursi, dengan lembut 
mengguncang kakinya yang tinggi, dan mencibir: "Karena 
Anda tidak ingin orang lain memarahi Anda untuk makanan 
ringan! Karena Anda ingin membuktikan kepada semua 
orang bahwa kesuksesan Anda tergantung pada diri Anda 
sendiri, dan Dong Oin tidak ada hubungannya. " 


Liu Zhao menggelengkan kepalanya, tetapi tenggorokannya 
yang selalu mengencang tidak bisa mengatakan bantahan. 


Nada bicara Gao Oiangin menjadi semakin menghina: 
"Kamu bodoh, dan menyerahkan kebahagiaan hidupmu 
demi gosip orang lain. Pada hari pertunangan kami, Dong 
Oin mabuk dan menarikmu keluar untuk mengaku, kamu 
dengan tegas menolaknya "Aku memalingkan mataku dan 
menangis, sedih sekali aku menangis. Aku berdiri di sudut 
menatapmu, aku melihat ekspresi kesedihan dan 
keputusasaan Dong Qin, dan aku melihat keputusasaanmu 
seolah-olah ditinggalkan oleh seluruh dunia. Aku 
menolaknya secara pribadi. Orang itu jelas-jelas adalah diri 
Anda sendiri, tetapi Anda malu seperti anjing liar yang tidak 
memiliki rumah. Anda berkeliaran di koridor hotel pusing 
dan Anda tidak dapat menemukan jalan kembali ke ruang 
perjamuan. Anda pikir Anda mabuk, Otak tidak jernih, tetapi 
tidak. Anda terlalu sedih. Anda sangat sedih karena seluruh 
dunia berputar! " 


Liu Zhao mengikuti kata-katanya ke dalam kenangan saat 
itu, dan tiba-tiba merasakan angin puyuh lainnya. 


Gao Oiangin tersenyum bahagia dengan mulut tertutup: 
"Aku mengintip kamu untuk waktu yang lama, dan hanya 


muncul ketika kamu menutupi dadamu sebelum jatuh. Aku 
berpura-pura membantumu dengan khawatir. Kamu bilang 
aku terlalu banyak minum dan ingin mencari kamar untuk 
beristirahat Beristirahat, saya terus mengangguk, tetapi 
saya hampir tertawa sampai mati. Saya belum pernah 
melihat orang yang lebih bingung dari Anda. Saya tidak 
tahu apa yang saya inginkan. Saat itu, saya menggunakan 
berbagai cara untuk mengusir asisten wanita di sekitar 
Anda, dan kemudian Apakah Anda menuduh Dong Qin 
dicuri? Apakah Anda bahkan menyebutkan orang-orang di 
depannya? Saya menggunakan namanya untuk melakukan 
semua kejahatan yang mengesampingkan pembangkang, 
Anda semua pemaaf, tidak pernah mengirim Dalam 
kebakaran, selain tidak berani menghadapi Dong Oin, Anda 
ingin memberikan segalanya. Uang, sumber daya, kontak, 
dan bahkan saham perusahaan, Anda bersedia memberikan 
semuanya. Anda dapat mentolerir keegoisan, kekejaman, 
kesombongan, kedangkalan, kedangkalan, tetapi Ubah saya, 
tetapi Anda tidak tahan lagi, menunjuk hidung saya dan 
memarahi, Anda benar-benar label ganda. " 


Gao Oiangin menggelengkan kepalanya, "Jadi, jangan 
salahkan saya karena mengkhianati Anda, Anda tidak 
pernah mencintaiku atau memberi saya apa pun. Kami 
datang ke sini hari ini dan sudah jelas. Anda memanggil 
Dong Qin nanti, Biarkan dia menutupnya dengan cepat, 
saya dapat mempertimbangkan untuk tidak membiarkan 
Anda masuk penjara, atau Anda akan hancur dalam hidup 
Anda. Pikirkan tentang itu. " 


Liu Zhao pingsan, tidak hanya tubuhnya tetapi juga 
semangatnya. Orang yang paling dibenci ada di depannya, 
tetapi Dong Oin ada di benaknya: dia mengambil tangannya 
dan mendorong membuka pintu kamar, dan membawanya 
ke rumah yang luas dan cerah: Dia mencari dia untuk 
mengetahui akting yang paling Guru, menuntunnya ke 


dunia baru yang luas: Dia menarik lengan bajunya dengan 
erat dan menangis dan berkata, "Liu Zhao, aku 
menyukaimu", tetapi didorong pergi olehnya dengan acuh 
tak acuh, air mata bergetar di mata, tetapi dengan keras 
kepala tidak Ken menjatuhkan, dia duduk di barisan 
pertama gereja, melihat ke belakang dan menyaksikan dia 
mengambil tangan wanita lain ke pernikahan suci, dengan 
senyum di wajahnya, cahaya di pupilnya perlahan-lahan 
menghilang, dan akhirnya tanpa suara ....... 


Wajahnya yang tersenyum, wajah yang menangis, wajah 
yang acuh tak acuh, wajah yang marah ... muncul dan 
menghilang satu per satu, membuatnya sakit kepala. 


"Dong Oin, di mana kamu? Maafkan aku, maafkan aku, aku 
benar-benar minta maaf." Dia bergumam bodoh, meninju 
desktop dengan keras dengan tinjunya, dan kemudian mulai 
memukul kepalanya lagi. Dia tidak pernah membenci 
dirinya sendiri, dan dia tidak pernah begitu putus asa. Gao 
Oiangian benar, dia tidak bisa menyalahkan siapa pun hari 
ini, dia hanya bisa menyalahkan dirinya sendiri karena 
bodoh! 


"jangan berhenti menelepon, dia sangat sibuk di luar, kamu 
memanggilnya, dia pasti akan datang untuk melihat kamu 
segera. Kamu harus bersyukur bahwa kamu lajang sekarang, 
dan kamu bisa bersama Dong Oin Guangming. Oh tidak, 
Anda akan masuk penjara di masa depan, dan Anda tidak 
akan layak jika dia menjadi tahanan reformasi perburuhan, 
jadi Anda harus cepat membujuknya untuk menutupnya! 
"Gao Giangian merangsang Liu Zhao lagi, dan kemudian 
pergi dengan sepatu hak tinggi. Jika Dong Oinla telah 
menghitaminya, dia tidak akan ingin mewawancarainya, 
dan dia tidak akan datang ke tempat hantu ini. 


Polisi yang berdiri di pintu mendengarkan dengan 
tercengang, apa yang mereka lakukan dengan apa? Apakah 
kedua pria itu sudah menikah? Istri Liu Yingdi ternyata 
adalah pernikahan kedua? Bukankah orang ini berdenting 
dipenjara di penjara? Dari mana saham perusahaan berasal? 
Namun, dia aneh, tetapi dia tidak memiliki kekuatan untuk 
bertanya lebih lanjut, setelah semua, ini adalah privasi 
orang lain, mereka hanya melibatkan masalah moral dan 
tidak ada hubungannya dengan kasus ini. 


Ditemukan bahwa Liu Zhao meronta-ronta kepalanya 
dengan kejutan mendadak, dan memiliki kecenderungan 
untuk melukai diri sendiri. Polisi dengan cepat berlari untuk 
berhenti. 


Saya, bisakah saya menelepon? Liu Zhao mengangkat 
kepalanya, menunjukkan wajah yang sangat menyakitkan. 


"Anda harus mengirimkan aplikasi Anda terlebih dahulu. 
Hanya setelah aplikasi disetujui Anda dapat memukulnya." 
Polisi menyerahkannya tisu di matanya. 


Liu Zhao hanya ditahan sekarang, disita dan dipenjara. 
Menurut peraturan, ia dapat memanggil kerabat dan teman, 
tetapi akan ada petugas polisi yang mendengarkan untuk 
mencegahnya mengaku atau menyebutkan hal-hal yang 
berkaitan dengan kasus ini, dan waktu terlama hanya 
sepuluh menit. . 


Gao Giangian tampaknya telah membantunya, jadi dia 
hanya mengirimkan aplikasi dan menyetujuinya di atas. 
Polisi yang bertanggung jawab untuk mengawasinya masih 
merupakan polisi yang sama, tetapi sikapnya tidak terlalu 
ketat, seolah-olah dia masih memiliki simpati untuknya. 


Liu Zhao duduk di depan telepon, tetapi tidak menyentuh 
mikrofon untuk waktu yang lama. Dia tidak pernah berpikir 


untuk mencegah Dong Oin, tetapi hanya sangat ingin 
mendengar suaranya. Setelah tenang, dia merasa bahwa 
sikap Gao Oiangian agak salah. Dia tampaknya 
berdemonstrasi, tetapi dia sangat cemas dan berulang kali 
memintanya untuk menghentikan Dong Oin. Apakah Dong 
Oin melakukan sesuatu padanya? 


Polisi kawan, bisakah kamu ceritakan apa yang terjadi pada 
Gao Oiangian? Dia bertanya ragu-ragu. 


"Bagaimana saya tahu tentang dia," Polisi itu 
menggelengkan kepalanya lucu. 


Maksudku, apakah dia sudah membuat berita baru-baru ini? 
Liu Zhao mengubah pertanyaan. 


Polisi segera menjawab, mengeluarkan teleponnya dan 
membaliknya, bergosip dan berkata, "Dia melakukan 
pencarian panas. Seseorang menaruh video pengintaian 
Anda yang terjerat dengannya di Internet, mengatakan 
bahwa Anda tidak memaksanya, tetapi dia memiliki 
hubungan pribadi dengan Anda. .Lihat." 


Polisi memutar telepon sehingga Liu Zhao bisa melihat 
dengan jelas. Adegan di layar adalah ruang tamu dengan 
dekorasi sederhana. Seorang pria paruh baya mengenakan 
piyama dan berlari ke bawah, menghadap ke kaca. Dinding 
itu difoto berulang-ulang, terus-menerus menyentuh 
wajahnya, lalu berlari ke atas lagi, berganti pakaian kasual, 
dan duduk di sofa dengan kosong. Garis video menandai 
waktu pada jam 5:30 pagi, kebanyakan orang belum 
bangun. 


Kecepatan pemutaran video dipercepat. Pria itu duduk 
selama lebih dari setengah jam, dan kemudian berjalan ke 
atas dengan cara yang kacau. Setelah beberapa menit, Gao 
Oiangian didorong ke bawah lagi, menunjuk ke pintu dan 


mengekspresikan sesuatu dengan dingin. Lelaki itu 
mencoba menyentuh lengannya, tetapi terlempar begitu 
saja olehnya dan harus pergi. Meskipun pikselnya relatif 
buram, punggung lelaki yang terhuyung-huyung membuat 
orang memandang hidung untuk sementara waktu, dan 
siapa pun dapat merasakan patah hati karena bahasa 
tubuhnya yang halus yang tidak dapat disembunyikan. 


Video diputar cepat untuk sementara waktu, dan Kaisar Liu 
Ying dengan ragu-ragu melangkah ke ruang tamu, melihat 
sekeliling kiri dan kanan. Gao Oiangian, yang sedikit kejam, 
hanya mengubah wajah yang rajin dan dengan cepat 
menyapanya. Dia tampak seperti hati nurani yang bersalah 
di mata orang lain. 


Blogger yang memposting video ini menambahkan: [Dari 
sudut pandang waktu, Gao Oiangian meninggalkan pria 
aneh ini selama satu malam, dan dia mengenakan baju tidur 
suspender untuk menarik dengan pihak lain keesokan 
paginya, dan bergegas ke pintu. Di luar, apakah ini benar- 
benar dipaksakan? Apakah kamu tidak mencurinya dengan 
suamimu? 


Basis penggemar Liu Zhao sangat besar, dan 80% atau 90% 
adalah penggemar besi dan penggemar setia, yang dapat 
memenangkan setiap pertempuran opini publik untuknya. 
Mereka awalnya tidak puas dengan Gao Oiangian, mereka 
merasa bahwa dia harus terlihat telanjang, dan tidak 
memiliki kualifikasi akademis, dan tidak layak dengan 
idolanya. Sekarang video ini tiba-tiba muncul, menunjuk 
langsung pada kecurangan Gao Oiangin, para penggemar 
ini meledak di tempat, Hampir semua tembakan artileri 
diarahkan padanya. 


Menghadapi hal semacam ini, wanita seringkali harus lebih 
disalahkan. Lihatlah status industri hiburan saat ini. Jika 


selebritas pria tergelincir, selama istrinya mengatakan 
pengampunan, karir akting dapat berlanjut, jika selebritas 
wanita digelincirkan, perasaan itu Nah, nama Pan Jinlian 
modern tidak lain adalah Anda, seberapa jauh Anda bisa 
menggulingkan saya! 


Jadi, pisau ini disebut opini publik, pada kenyataannya, 
kekejaman penganiayaan terhadap wanita sangat parah 
pada Gao Oiangian, sehingga dia tidak berani menunjukkan 
wajahnya. Jika netizen terus membuat masalah, dia takut 
dia akan kehilangan reputasinya. 


Penggemar Liu Zhao sekarang mengeluarkan buku darah 
untuk memaksa para idola bercerai. Yang lain mengatakan 
bahwa pria di video itu kemungkinan dijebak oleh Gao 
Oiangin. Dia tidak melakukan hal buruk sama sekali. Pencuri 
Gao Giangin memanggil untuk menangkap pencuri itu! 
Mereka tidak lagi memperhatikan fakta, dan tidak lagi 
menuntut pengadilan untuk menolak Liu Zhao, sebaliknya, 
mereka menempatkan semua tuduhan di kepala Gao 
Oiangian. 


Dalam masyarakat patriarkal ini, kesalahan yang harus 
ditanggung wanita adalah sangat buruk, Anda berpakaian 
terlalu seksi untuk dilecehkan: Anda tidak tahu bagaimana 
cara memegang rumah ketika Anda bercerai: Anda tidak 
diperiksa seumur hidup, dan Anda keluar sebagian besar 
malam ....... Teori rasa bersalah korban sedemikian rupa 
sehingga tidak masuk akal dan tidak masuk akal. 


Dong Qin awalnya tidak ingin menggunakan metode 
hubungan masyarakat untuk seorang wanita, tetapi dia 
tidak punya pilihan, karena kesabarannya telah mencapai 
batas. Bukankah Gao Oiangian menghancurkan Liu Zhao? 
Maka dia akan menghancurkannya dulu! Lihat siapa yang 
lebih kejam! 
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Psychic Chapter 181: 


Video yang diposting di web sebenarnya diedit. Liu Zhao 
memiliki kebiasaan berlari di pagi hari, jadi dia bangun pagi- 
pagi, dan Gao Oiangian tidur nyenyak pada waktu itu, dan 
dia tidak pernah mengetahui bahwa suaminya telah 
berubah. Liu Zhao juga melihat wajah yang sangat aneh ini 
ketika dia berjalan ke kamar mandi untuk mencuci, dan 
kemudian dia tidak tahu. 


Ketika dia mengaku pada Gao Oiangin di ruang tamu, dia 
memeluknya, memohon padanya untuk percaya pada 
dirinya sendiri, dan mencoba untuk menciumnya, tetapi 
tembakan terpidana ini terputus, meninggalkannya dengan 
sentuhan hati-hati dari lengan Gao Oiangian, Foto itu 
dibuang dengan kekejaman. Keputusasaan, 
ketidakberdayaan, kesedihan, dan rasa sakitnya muncul 
pada saat ini.Setelah dipercantik oleh editor, dia adalah 
gambar seorang pria miskin yang benar-benar tergila-gila 
tetapi ditinggalkan dengan kejam. 


Tentu saja, beberapa orang memanggilnya anak laki-laki, 
tetapi tuduhan bahwa ia adalah penjahat secara bertahap 
menghilang, dan beberapa orang bahkan meninggalkan 
pesan di bawah mikro-blog petugas kepolisian untuk 
melaporkan bahwa Gao Giangi dijebak secara salah. Setelah 
menonton video ini, tidak ada yang akan percaya bahwa dia 
tidak bersalah. Bisakah dia dengan polos bertemu orang- 
orang di baju tidur suspender? Apakah dia cukup bersalah 
untuk membuat orang pergi sebelum suaminya pulang? 
Mengapa dia tidak memanggil polisi pada saat itu, tetapi dia 
harus menunggu sampai sehari kemudian? 


Dalam video itu, ekspresi Liu Zhao sangat tidak wajar. Dia 
selalu menatapnya diam-diam ketika Gao Oiangian tidak 
memperhatikan. Penampilan bersalah ini ditafsirkan oleh 
netizen sebagai ditemukan secara diam-diam diamati oleh 
istrinya. Dengan cara ini, laporan Gao Giangian ke polisi 
tentang menangkap orang juga dijelaskan, dia harus 
menenangkan suaminya dan menghilangkan keraguan 
pihak lain, sehingga bocah malang itu didorong keluar 
olehnya untuk mengorbankan bendera. 


Petugas polisi yang bertanggung jawab untuk memantau 
telepon Liu Zhao mengambil kembali telepon dan berbisik, 
"Kantor polisi kami menerima ratusan panggilan hari ini, 
yang semuanya dilaporkan oleh Gao Oiangin. Anda 
seharusnya dituduh salah? Anda dengan cepat membiarkan 
Anda "Teman Anda bertanya kepada Anda seorang 
pengacara yang baik. Situasi saat ini sangat bermanfaat 
bagi Anda, dan kemungkinan membalikkan kasus ini sangat 


tinggi." 


Dia menunjuk ke mikrofon dan mendesak: "Berjuang, 
cepatlah." 


Mengetahui keseluruhan cerita, suasana hati Liu Zhao 
sangat rumit. Dia sudah lama tahu bahwa Dong Qin tidak 
akan menyerah pada dirinya sendiri. Ketika dia bodoh dan 
miskin, ketika dia mulai pada akhir hari, ketika dia berjalan 
di bawah es, ketika dia terbang kuning dan mencapai awan 
hijau: ketika dia tiba-tiba jatuh, dan anonim, dia selalu ada 
di sana. Selama dia melihat ke belakang, dia akan muncul di 
tempat paling terang, dengan senyum paling lembut. 


Anjurkan Dong Qin untuk tutup, bagaimana mungkin? Dia 
berjuang untuknya, bagaimana dia bisa mendinginkan 
hatinya untuk kesempatan rekonsiliasi di luar pengadilan? 
Dia akan bertarung di pertarungan ini, maka dia akan 


bertarung dengannya. Dia beruntung telah menang, dan dia 
puas kalah. Kali ini dia bisa menemaninya dari awal hingga 
akhir, bukannya tiba-tiba melepaskan setengahnya. 


Liu Zhao meraih mikrofon dan menekan sederetan nomor 
telepon yang sudah dikenalnya. Dia tidak bisa mengingat 
nomor ibunya, nomor istrinya, atau nomor pasangannya, 
tetapi dia hanya ingat Dong Oin, seolah-olah angka-angka 
ini telah tercetak di hatinya. 


"Hei, ini Dong Qin, yang mana yang kamu miliki?" Sebuah 
suara yang tidak asing terdengar dari ujung yang lain, 
menyebabkan lengan Liu Zhao menggoncangkan gagang 
telepon. 


"Dong Qin, ini aku." Matanya memerah begitu dia membuka 
mulutnya, dan hidungnya sakit sehingga dia bahkan tidak 
bisa bernapas. 


Ada keheningan lama sebelum "Ah", dan sikapnya tampak 
sangat dingin, tetapi Liu Zhao mendengar kegembiraan dan 
tersedak. Dia membuat film, dan dia tahu terlalu banyak 
tentang emosi yang diungkapkan oleh setiap perubahan 
suara. 


"Apakah Anda sibuk dengan bisnis saya? Tidak masalah. 
Saya tidak terburu-buru. Anda harus memperhatikan tubuh 
Anda." Liu Zhao tidak pernah berbicara tentang 
meningkatkan kunjungan Oian Oian ke pusat penahanan. 


Nada Dong Qin bersemangat: "Liu Zhao, kamu adalah kamu, 
bukan penukar jiwa. Tubuhmu masih milikmu, dan 
kebenarannya jelas ketika kamu menguji DNA! Jangan 
khawatir, aku mempekerjakan Dr. Song Rui sebagai 
pengacara kamu , Dia berkata bahwa waktunya belum 
matang, biarkan kamu menunggu dulu. Segera, kamu akan 
segera keluar. Ngomong-ngomong, aku mengambil ibumu 


kembali, dia adalah saksi penting kami, kami akan 
membantu kamu Ya, jangan khawatir tentang itu. " 


Liu Zhao dikejutkan oleh berita yang tiba-tiba, setelah 
sepuluh menit, dia menutup telepon dan sedikit terkejut. 


Polisi yang mengawasi telepon bertanya dengan heran: 
"Mengapa dia memanggilmu Liu Zhao?" 


"Saya tidak tahu, apakah saya benar-benar Liu Zhao?" Liu 
Zhao tertegun, mengangkat pakaiannya, berbalik, dan 
memohon: "Polisi kawan, tolong bantu saya untuk melihat, 
apakah ada tempat di atas tulang belakang ekor saya? 
Tanda lahir coklat segitiga? " 


Polisi membungkuk dan memandanginya, mengangguk 
tanpa alasan, "Ya, apa?" 


"Bukan apa-apa." Liu Zhao menyentuh punggung 
bawahnya, ekspresinya perlahan berubah dari terkejut 
menjadi terkejut. Dia menolak tubuh menjijikkan yang 
selalu menjadi miliknya, tetapi hanya mengubah wajahnya. 
Berita ini membuatnya dilahirkan kembali! 


Dong Qin menunggu dengan sabar selama tiga hari, dia 
tidak menunggu panggilan Dr. Song, tetapi Gao Oiangian 
mengambil alih saham Liu Zhao dan menjadi presiden 
dewan direksi Qin Chao Culture. 


Oin Chao Culture adalah perusahaan yang didirikan oleh Liu 
Zhao, yang telah berkembang dari bengkel kecil awal 
menjadi perusahaan berskala besar dengan keuntungan 
tahunan hingga 100 juta yuan, pengambilan keputusan dan 
visi bisnis yang tepat dari Liu Zhaoying jelas merupakan 
faktor pendorong yang paling penting. Mengapa Gao 


Oiangin merebut semua propertinya setelah mencekik 
identitasnya? Keserakahannya hampir tidak berdasar! 


Ngomong-ngomong, ini adalah alasan sebenarnya mengapa 
dia menolak untuk mengakui Liu Zhao? Pada pandangan 
pertama, produk palsu itu adalah kawat gantung yang 
buruk yang belum pernah dilihat sebelumnya. Mudah 
dikendalikan dan tidak mengerti apa pun tentang 
manajemen. Bahkan jika Gao Oiangian menyebarkan 
kontrak hibah ekuitas kepadanya, dia mungkin tidak 
memahaminya. Akan lebih mudah untuk menipu dia agar 
menandatangani beberapa kata. 


Tidak, tidak, Gao Giangian tidak perlu menipu yang palsu 
sama sekali, dia telah meniru tanda tangan Liu Zhao dengan 
sempurna sambil masih bekerja sebagai asisten seumur 
hidup. Pada awalnya, Liu Zhao berjanji untuk memberikan 
kepada penggemar lima ribu poster bertanda tangan secara 
gratis.Untuk menyelesaikan tugas itu, ia tanpa henti 
menandatangani hampir sepanjang malam, tetapi tertidur di 
pagi hari. Poster yang tersisa ditandatangani oleh Gao 
Oiangian, bukan dia. Liu Zhao tidak tahu apa tulisan 
tangannya dan apa miliknya, jadi dia meninggalkannya dan 
menandatanganinya lagi. Dia mengatakan itu tidak jujur 
bagi penggemar untuk menemukan seseorang untuk 
diganti. 


Liu Zhao yang begitu baik, Liu Zhao yang begitu tulus, 
mengapa ia menghadapi hal yang begitu buruk? 
Memikirkan ini, wajah pucat dan kuyu Dong Qin 
menambahkan sedikit kelelahan. Dia mengeluarkan 
ponselnya dan memanggil Song Rui. Dia membuka 
mulutnya dan bertanya dengan tergesa-gesa, "Dr. Song, 
kapan waktu yang tepat bagimu untuk mengatakan? Gao 
Oiangin telah mengambil bagian Liu Zhao!" 


Suara tenang Song Rui datang dari mikrofon: "Berapa nilai 
total dari saham yang dia ambil?" 


"Nilai total sekarang lebih dari 80 juta, dan setidaknya 80 
juta setelah daftar." 


"Ya, Anda dan saya akan pergi ke pusat penahanan untuk 
melihat Liu Zhao sekarang. Waktunya sudah matang." Song 
Rui menutup telepon. 


Setengah jam kemudian, Dong Qin Feng tiba di pusat 
penahanan, dan Song Rui berjalan perlahan dengan koper. 
Mereka berdua diizinkan memasuki ruang tamu setelah 
menunggu beberapa saat di lobi, dan berbicara dengan Liu 
Zhao. 


"Dr. Song, sampai jumpa lagi." Bahkan setelah jatuh ke 
penjara, Liu Zhao masih mengepak dirinya dengan rapi dan 
rapi, dan Song Rui bahkan bisa mencium aroma aftersh 
segar dan menyenangkan darinya. . Pertemuan ini diatur 
sementara, ia seharusnya tidak punya waktu untuk 
mempersiapkan, tetapi masih tampil dalam penampilan 
terbaik. 


Song Rui dapat sepenuhnya memahami suasana hatinya, 
karena dia selalu menunggu untuk melihat yang paling 
dicintai, sehingga dia akan memperhatikan bajunya kapan 
saja, di mana saja. 


Memikirkan hal ini, Song Rui tidak bisa membantu tetapi 
melihat dasi sutra yang baru saja dibelinya, dan kemudian 
melihat blazer perak abu-abu dengan pengerjaan baru dan 
pengerjaan yang bagus.Setelah menyelesaikan 
pandangannya, ia fokus pada jam tangan yang mewah dan 
mewah, dan akhirnya murid itu Kancing manset berlian 
hitam mewah rendah di sebelah jam tangan itu menyala. 


Dibandingkan dengan Liu Zhao, balutannya hanya bisa 
digambarkan megah dan luar biasa. 


Saya mendengar bahwa wanita membagi pentingnya teman 
pria dalam pikiran mereka sesuai dengan apakah mereka 
mencuci rambut atau tidak pada saat 
pertemuan.Tampaknya apakah memakai atau tidak 
memakai jas adalah standar Song Rui. Jika suatu hari dia 
memutuskan untuk melihat Van Gogh, maka dia pasti akan 
mengenakan setelan paling mewah. Namun, saya tidak tahu 
harus mulai dari mana. Dia mengenakan jas setiap hari, 
berharap untuk bertemu pria itu setiap hari. 


Wajah Song Rui yang acuh tak acuh tiba-tiba meledak 
menjadi senyuman yang lembut dan sangat, dan tanpa 
sadar menjawab: "Tuan Liu, halo, hari ini membuat Anda 
menunggu lama." 


Liu Zhao ditenangkan oleh senyumnya yang penuh 
kekuatan penyembuhan dan menggelengkan kepalanya, 
"Tidak, saya tidak menunggu lama, saya percaya pada 
kemampuan Anda, jadi saya tidak pernah khawatir." 


"Terima kasih atas kepercayaan Anda. Ini adalah beberapa 
bukti yang saya kumpulkan. Anda dapat melihatnya terlebih 
dahulu." Song Rui mengeluarkan satu materi demi satu dari 
koper dan menjelaskan dengan lambat: "Ini adalah NDA 
untuk Anda dan ibumu. Dalam laporan penilaian, untuk 
memastikan integritas rantai bukti, kami juga mengajukan 
permohonan untuk menggali kuburan ayah, kakek, dan 
nenek Anda, dan memperoleh sampel DNA untuk 
dibandingkan dengan sampel Anda, dan hasilnya 
sepenuhnya membuktikan hubungan darah Anda. Ini juga 
lengkap, dengan bukti dari kantor polisi di mana 
pendaftaran rumah tangga berada, ini adalah Xu Weibiao, 
laporan identifikasi DNA dari orang yang memalsukan Anda. 


Sampel diambil dari tiga saudara perempuannya, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa mereka adalah kerabat dekat. 
Selain itu, ini adalah tahun-tahunnya. Kasus sebelumnya 
yang ditinggalkan di kantor polisi untuk kejahatan 
pencurian memiliki sidik jarinya di atasnya. Saya 
mengambil sidik jari pada kontrak yang ditandatangani oleh 
dia dan membandingkannya dengan orang-orang di 
pengadilan. Keduanya benar-benar konsisten. Jadi masalah 
identitas Anda sudah Terpecahkan, dengan bukti-bukti ini, 
Anda adalah Anda dan tidak ada yang bisa menyangkalnya. 


Liu Zhao melihat informasi yang tidak lengkap ini. Dia tidak 
dapat menemukan apa pun kecuali cacat sedikit pun dalam 
anggukan Nod. 


Dong Oin terkejut. Dia tidak menyangka bahwa Dr. Song 
telah mengumpulkan bukti lengkap hanya dalam tiga hari. 
Kampung Xu Weibiao akan berjalan, kampung halaman Liu 
Zhao akan pergi, memungkinkan Liu Mother setuju untuk 
menggali kuburan untuk pengambilan sampel. Dia pasti 
telah menghabiskan banyak lidah, dan semua yang dia 
lakukan hanya untuk memastikan integritas dan ketegasan 
rantai bukti. , Penuh dan tak terbantahkan. Dia benar-benar 
profesional! 


Dong Oin bertepuk tangan tanpa sadar, suasana lebih 
menyenangkan. 


Song Rui menunjuk ke dokumen lain dan berkata, "Ini 
adalah salinan buku hibah ekuitas Anda yang saya dapatkan 
dari budaya Dinasti Oin. Saya telah mengirimkannya ke 
penilaian pengadilan, dan saya harus bisa mencapai 
kesimpulan dalam beberapa hari terakhir. Jika Hasil 
penilaian menunjukkan bahwa tanda tangan pada kontrak 
dipalsukan oleh Gao Oiangin, dan kita dapat melanjutkan 


untuk menuntutnya. Tentu saja, sidik jari ini jelas bukan 
milik Anda, tetapi milik Xu Weibiao, dan dapat diidentifikasi 
di sana, tidak ada yang dapat berjalan. " 


Song Rui berhenti sejenak, membiarkan Liu Zhao mencerna 
dan mencerna, kemudian melanjutkan: "Karena Anda adalah 
suami dan istri, kepemilikan properti sulit ditentukan, dan 
sangat tidak menguntungkan bagi Anda untuk mengajukan 
gugatan, jadi saya ingin Anda diwakili oleh orang hukum 
budaya dari Dinasti Gin Menuduhnya atas dua tuduhan atas 
nama, baik kejahatan pendudukan pekerjaan dan kejahatan 
penipuan kontrak.Karena jumlah keterlibatannya setinggi 
80 juta atau bahkan ratusan juta, yang merupakan plot 
yang sangat serius, standar hukuman mungkin setinggi 
masing-masing lima atau sepuluh tahun: setelah itu, saya 
pikir Biarkan Anda menuduhnya atas dua kejahatan atas 
nama seseorang, baik cedera disengaja maupun tuduhan 
palsu. Kejahatan cedera disengaja mengacu pada tindakan 
yang secara tidak sengaja merugikan kesehatan orang lain. 
Kerusakan kesehatan orang lain terutama mengacu pada 
kerusakan integritas jaringan manusia atau kerusakan pada 
normalitas organ manusia. Berfungsi. Kenapa wajahmu 
seperti ini? " 


Dia tiba-tiba mengganti topik pembicaraan dan bertanya 
pada Liu Zhao. 


"Aku, aku tidak begitu tahu, Tuan Fan berkata ..." 


"Guru tidak akan menerima surat dari Tuan Fan. Wajahmu 
diambil oleh Gao OGiangian untuk operasi kosmetik. Untuk 
merebut harta milikmu, dia pingsan, menurunkannya, dan 
membawamu ke klinik yang tidak dikenal untuk operasi 
kosmetik. Identitas Wei Biao diubah. Anda kehilangan 
semua ingatan pada masa itu, karena obat itu 


menghancurkan sel-sel otak Anda. Begitu Anda bangun, 
sudah tiga bulan dan Anda tidak tahu apa-apa, kan? " 


Melihat murid ganda tajam dari pria yang disembunyikan di 
bawah lensa, Liu Zhao hanya bisa memukau kepalanya: "Ya, 
saya dikirim oleh Gao Giangian untuk memiliki facelift, saya 
tidak ingat apa-apa." 


Pengacara dapat mewawancarai tersangka sendirian, dan 
polisi tidak memiliki kekuatan untuk memantau, sehingga 
Song Rui tidak khawatir bahwa kata-kata ini akan didengar 
oleh orang keempat. Dia mengangguk dan melanjutkan: 
"Dia menghancurkan wajah Anda dan mempengaruhi 
kesehatan Anda. Ini juga dapat dianggap sebagai cedera 
yang disengaja. Karena kasus Anda sangat istimewa dan 
langka, hakim dapat mempertanyakan keluhan ini, tetapi 
Anda dapat yakin. , Saya akan mengatur agar Anda 
melakukan pemeriksaan medis untuk membuktikan bahwa 
kesehatan Anda memang rusak. Lagi pula, anestesi yang 
berlebihan telah memengaruhi memori Anda, dan operasi 
kosmetik juga akan meninggalkan banyak gejala sisa. "Song 
Rui melirik Liu Zhao dan mengkonfirmasi dia lagi Apakah 
Anda mengerti kata-kata Anda sendiri: "Apakah Anda pikir 
saya benar?" 


"Ya, ya, kamu benar." Liu Zhao mengangguk selain 
mengangguk. 


"Ini adalah bukti yang saya tuduh tuduhan palsu, mari kita 
lihat." Song Rui menyerahkan daftar bank: “Ini adalah 
Catatan transfer Gao Oiangian kepada tiga saudara 
perempuan Xu Weibiao dan penduduk desa itu: Ini adalah 
pengakuan petugas kebersihan di rumah Anda. Dia cukup 
yakin bahwa cincin berlian itu tergeletak di atas meja rias 
yang tumbuh subur tadi malam, dan pada waktu itu Anda 
ditangkap oleh polisi ke pusat penahanan. Dengan 


kesaksian ini, beberapa orang ini Video tersebut dapat 
mengkonfirmasi tuduhan palsu Gao @Giangian dan Xu 
Weibiao. Xu Weibiao difoto oleh kamera di komunitas ketika 
dia masuk dan keluar dari rumah sewaan. Meskipun dia 
tidak difoto, dia langsung memasuki pintu dan 
menyembunyikan cincin berlian. Terima kata-kata kami. " 


"Standar hukuman untuk cedera yang disengaja dan 
tuduhan palsu adalah tiga hingga sepuluh tahun. Setelah 
keempat dakwaan ditetapkan, Gao Oiangin dapat dihukum 
maksimal 25 tahun penjara. Adapun Xu Weibiao, secara 
logis, ia tidak memiliki Kemampuan untuk mendominasi 
kegiatan kriminal ini, jadi kami hanya bisa menuntutnya 
dari kejahatan, hukuman akhir mungkin lebih rendah 
daripada Gao Oiangin. Bagaimana, Tuan Liu, apakah Anda 
masih puas dengan pekerjaan saya? Jika Anda puas, saya 
akan melakukannya nanti. Persiapkan surat dakwaan bagi 
Anda untuk ditandatangani. Ketika polisi memiliki temuan 
pendahuluan, saya akan menangani jaminan yang tertunda. 


Liu Zhao masih terpana, dan Dong Qin bertepuk tangan 
dengan lembut. Dia harus percaya pada Dr. Song, dia benar- 
benar memenuhi janji awalnya! 


"Puas, puas, terima kasih, Dr. Song! Hari-hari ini benar-benar 
kerja keras untukmu! Aku tidak tahu bagaimana kamu 
mengumpulkan begitu banyak, jadi bukti lengkap dalam 
tiga hari!" Liu Zhao memandang tumpukan meja Dokumen, 
saya tidak tahu harus berkata apa. Betapa beruntungnya 
dia bertemu orang-orang baik ini dalam kesusahan! 


"Tidak perlu berterima kasih, aku harus pergi dulu." Song 
Rui tumpang tindih dokumen satu per satu, 
menyelaraskannya, dan meletakkannya di tas kerja. 


Dong Oin juga harus berdiri dan menatap Liu Zhao dengan 
enggan. Keduanya memiliki seribu kata untuk diucapkan, 
tetapi ketika mereka saling memandang, otak mereka 
kosong, dan hanya air mata di mata mereka yang berkedip. 


"Ayo, akan ada lebih banyak kesempatan untuk bertemu di 
masa depan," kata Song Rui ringan. 


"Baiklah, oke. Liu Zhao, maka saya akan pergi dulu, dan 
saya akan menjemput Anda dalam beberapa hari." Dong Oin 
menundukkan kepalanya dengan tidak nyaman. 


Tetapi Liu Zhao menangis dan tertawa: "Oke, aku akan 
menunggumu datang dan menjemputku." Melihat keduanya 
dengan cepat keluar dari pintu ruang rapat, dia dengan 
cepat berteriak lagi: "Dong Qin, bisakah kamu membawa 
ibuku kesini?" Saya ingin bertemu dengannya. " 


"Oke, aku akan membawanya untuk menemuimu besok." 
Dong Oin setuju tanpa berpikir. 


Song Rui tidak mengatakan apa-apa pada saat itu, tetapi 
setelah meninggalkan pusat penahanan, dia 
memperingatkan Dong Oin dengan hati-hati: "Jangan bawa 
ibu Liu untuk menemuinya, dan tunggu sampai persidangan 
selesai." 


Dong Oin tertegun selama beberapa saat, dan nadanya 
sedikit bingung: "Tapi setelah persidangan selesai, kita 
harus menunggu beberapa bulan lagi. Ibu dan anak mereka 
belum bertemu satu sama lain selama lebih dari satu 
tahun." 


"ika kamu tidak ingin mengganggu rencanaku, jangan 
biarkan ibu dan anak mereka bertemu, apakah kamu 
mengerti?" Song Rui menginjak pedal gas dan berjalan 


pergi tanpa menjelaskan terlalu banyak. Dia pikir Dong Qin 
adalah orang bijak dan harus mengerti kata-katanya sendiri. 


Psychic Chapter 182: 


Setelah tiga hari menunggu dengan cemas dan kejutan 
besar pada hari terakhir, Dong Qin telah mengembangkan 
kepercayaan tanpa syarat pada Dr. Song, jadi dia tidak 
mengatur agar Liu Zhao bertemu dengan ibunya, tetapi 
mencoba yang terbaik untuk menunda masalah ini. Liu 
Zhao akan menelepon setiap hari untuk menanyakan, dan 
Ibu Liu sangat cemas, tetapi Dong Qin berada di bawah 
tekanan. 


Dia telah menentukan tujuan utamanya, dan itu adalah 
untuk membuat Gao Oiangian dan Xu Weibiao membayar 
apa yang mereka lakukan! Dia akan mengakhiri faktor tidak 
pasti yang dapat mengganggu pekerjaan percobaan, dan 
dia akan membiarkan mereka duduk di bawahnya! Jadi, 
bahkan setelah Song Rui membebaskan Liu Zhao dengan 
jaminan, dia menemukan banyak alasan untuk mencegah 
keduanya bertemu, yang membuat Liu Zhao curiga. 


Semua lubang di sisi Song Rui telah digali, dan hanya pada 
hari ketika pengadilan membuka pengadilan memiliki 
pedang dan senjata melawan tombak pedang, tetapi Van 
Goghro terjerat dalam berita negatif yang lebih besar. Tiba- 
tiba, Lemon TV mengeluarkan pernyataan untuk 
memperingatkan netizen bahwa pertunjukan ace mereka 
"The World of Strange People" dihentikan karena masalah 
media. Itu tidak akan pernah disiarkan lagi di masa depan. 
Maafkan Yunyun. 


Apa masalah media? Pintu di dalam benar-benar rumit 
untuk dikatakan. Kurang lebih orang-orang di lingkaran itu 
dapat memperoleh informasi orang dalam, dengan 


mengatakan bahwa para pemain melarikan diri secara 
kolektif karena mereka tidak puas dengan penggantian 
sutradara, sehingga pertunjukan itu membuka jendela atap. 
Tetapi orang luar tidak memiliki cara untuk mempelajari 
kebenaran, jadi mereka secara alami menghubungkan 
masalah ini dengan Van Gogh. 


["Dunia Orang Aneh" pasti telah dilarang oleh departemen 
terkait! Lagi pula, paranormal di dalamnya menipu, 
terutama Van Gogh. Wajahnya begitu besar sehingga dia 
berani membiarkan Liu Zhao bekerja sama dengannya 
dalam berakting. 


[Vangallo keluar! Idola saya bukanlah sesuatu yang bisa 
Anda injak! 


(Hahaha, ini sangat populer! Orang-orang mengatur hal 
yang berlebihan, Anda harus siap untuk berguling kapan 
saja! Benarkah ada paranormal di dunia? Saya pikir itu 
semua omong kosong! 


[Dulu aku percaya pada Van Gogh. Saya selalu berpikir dia 
adalah media psikis yang kuat yang dapat membawa kita ke 
dunia lain yang indah, tetapi pada akhirnya Anda 
mengatakan kepada saya bahwa mukjizat yang ia ciptakan 
dilakukan sesuai dengan naskah! Semua orang bekerja 
sama untuk membuat kebohongan besar bagi kita, apa yang 
istimewa ... Aku sangat hancur sekarang, pertunjukan rusak 
ini yang berpura-pura menjadi hantu seharusnya dihentikan 
dulu! 


[Pembohong pembohong pembohong pembohong! ! ! ! 
Kembalikan air mata saya, kembalikan kepercayaan saya, 
ambil ibadat saya, dan rawat Anda selama beberapa bulan 
terakhir! Fangallo, kau pembohong besar, mati! 


Yang paling mengerikan bukanlah serangan serbuk hitam, 
melainkan langkah mundur netizen yang berubah menjadi 
merah muda. Betapa mereka memercayai Van Gogh, betapa 
besar kebencian yang mereka miliki sekarang, karena 
mereka merasa telah ditipu dan dibodohi, semua perasaan 
dicincang dan diumpankan ke anjing! 


Jenis frustrasi ini bukan yang paling menyiksa, yang lebih 
memalukan lagi adalah bahwa kelompok penggemar 
mereka telah diberi label oleh publik sebagai "Isu yang 
dipertanyakan". Jika IOnya tidak terlalu rendah, maka 
plotnya dibesar-besarkan, jadi fantasi orang, siapa yang 
akan mempercayainya! 


Jumlah penggemar Fangallo jatuh dengan cepat, setelah 
semua, tidak ada yang mau dimarahi karena 
keterbelakangan mental. Pikiran publik sangat mudah 
dimanipulasi. Ketika mereka dikumpulkan dalam suatu 
kelompok, mereka akan mengambil sudut pandang setiap 
orang sebagai sudut pandang, dan juga akan mengambil 
perilaku setiap orang sebagai kriteria, dan kemudian 
kehilangan kemampuan untuk berpikir secara mandiri. Satu 
orang mengatakan bahwa 1 +1 = 3 benar, dan Anda akan 
membantahnya, tetapi ketika sepuluh orang, dua puluh 
orang, dan seratus orang semuanya berkata demikian, maka 
Anda juga akan mempercayai jawaban ini, bahkan jika itu 
salah besar. IQ yang benar-benar rendah tidak pernah 
seorang individu, tetapi kelompok yang irasional. 


Reputasi, popularitas, dan panas Fangalo dengan cepat 
menurun. Tuduhan Gao Oiangian dan Wen Siyu 
mendorongnya ke tepi tebing, dan pernyataan Lemon 
Television menendang dengan keras ke jurang. Dengan 
kombinasi pukulan ini, bahkan Cao Xiaohui, yang selalu 
percaya bahwa Tuan Fan tidak akan mendapat masalah, 
panik, dan berulang kali dipanggil ke sana. 


"Aku akan datang ke perusahaan itu sekali. Jika aku ingat 
dengan benar, kontrakku tampaknya telah berakhir. Begitu 
aku pergi, kamu tidak perlu khawatir tentang apa pun," kata 
Van Galo dengan sangat tenang. 


"Apa, kamu pergi? Kamu tidak akan berada di lingkaran 
hiburan lagi?" Bibir Cao Xiaohui bergetar dengan kesedihan. 


Dia biasa menantikan pengunduran diri Fangallo dari 
lingkaran setiap hari, tetapi sekarang dia merasakan 
kekecewaan yang mendalam dari lubuk hatinya. Dia pikir 
Van Gogh sombong, lugu, dan ceroboh. Dia mengutuk Gao 
Yize akan mati, dan setiap hari dia mengirim polisi dan 
netizen Weibo yang tak bisa dijelaskan, orang yang 
terdistorsi secara psikologis. Namun, semakin lama ia 
habiskan bersamanya, semakin mendalam Cao Xiaohui 
menyadari bahwa ia sama sekali tidak sombong, juga tidak 
sombong, atau kurang ceroboh dan secara psikologis 
terdistorsi. 


Sebaliknya, hatinya lebih bersih daripada siapa pun, dan 
pikirannya lebih sederhana daripada siapa pun. Anda tidak 
akan mendengar kebohongan di mulutnya, Anda juga tidak 
akan merasa bahwa orang-orang itu tiga-sembilan-sembilan, 
tinggi, rendah dan mulia. la memperlakukan semua orang 
dengan cara yang sama, dan ia tidak akan meremehkan 
Anda karena statusnya yang rendah, juga tidak akan 
menggembar-gemborkan Anda karena statusnya yang 
tinggi. Tentu saja, perlakuan yang sama seperti ini hanya 
ditujukan pada orang-orang yang tidak pernah melakukan 
kejahatan, dan di hadapan mereka yang telah melakukan 
hal-hal buruk, ia tanpa ampun akan menekan, menyerang, 
dan bahkan menghilangkan. 


Cao Xiaohui tidak pernah melihat orang yang lebih 
karismatik daripada Van Gogh, jadi dia hampir menangis 


ketika mengetahui bahwa pihak lain akan pergi. 


"Kamu benar-benar tidak perlu pergi, bukankah kamu selalu 
menyimpan komentar negatif ini di matamu? Aku akan 
membantumu mendapatkan perusahaan humas terbaik, 
kami mencucinya, kami menghabiskan banyak uang untuk 
itu! Tuan Zhao hanya diposting di Weibo "Dia berkata bahwa 
dia akan mendukungmu dan memercayaimu seperti biasa, 
tidak mungkin untuk memblokirmu. Song Dao juga 
mengirimmu ke Weibo dan menjelaskan alasan mengapa 
program itu dihentikan. Staf tim program dan semua guru 
psikis ada di sini. Biarkan saya berbicara untuk Anda. Guru 
Fan, banyak orang mendukung Anda, silakan ambil ponsel 
Anda dan lihatlah. "Pada akhirnya, suara Cao Xiaohui 
terdengar bodoh. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan tersenyum lembut, 
"Terima kasih, tapi aku tidak pergi karena gosip-gosip ini, 
tetapi karena waktu. Aku bilang pada mulanya bahwa aku 
tidak akan tinggal di lingkaran ini untuk waktu yang lama. . 


Cao Xiaohui hanya ingat ini. Ketika dia takut dan membenci 
guru, dia pernah berkata bahwa dia akan meninggalkan 
lingkaran hiburan setelah dia berpartisipasi dalam program 
"The World of Strange People". Merasa bahwa Anda tidak 
bisa tinggal lama? Sangat sulit bagi orang seperti dia yang 
istimewa, kuat, dan bebas dari kegelapan dan cahaya untuk 
bertahan hidup di dunia orang biasa. Dia ditakdirkan untuk 
tidak dipahami oleh publik, bahkan jika semua yang dia 
lakukan adalah untuk melindungi publik. 


"Aku mengerti, aku," Cao Xiaohui menekan keinginan untuk 
menangis, dan berkata dengan sangat tulus: "Guru Fan, aku 
berharap kamu hidup yang aman." 


"Terima kasih, aku akan datang ke perusahaan untuk 
mendiskusikan pemutusan kontrak nanti." Fangallo 
tersenyum dan menutup telepon. 


Di celah di antara keduanya, jumlah penggemar Fangallo 
telah turun jutaan, dan penurunan masih belum berkurang. 
Dia seperti meteor, jatuh dari langit yang tinggi, bukan pita 
cahaya yang terang, tetapi sebuah bulu. 


Ketika pertama kali memasuki dunia hiburan, ia terkenal, 
dan semua orang berteriak, sekarang ia siap untuk pergi, 
tetapi situasinya tidak berubah sama sekali. Sejarah 
anehnya tumpang tindih, seolah-olah itu adalah kutukan, 
dan seolah-olah itu adalah samsara yang tidak bisa 
dipecahkan, yang memenjarakan Van Gogh di tempat. Hal 
buruk yang menimpa bintang mana pun sudah cukup untuk 
membuat mereka jatuh, tetapi dia hanya tersenyum polos. 


Setengah jam kemudian, Van Gaal tiba di markas Starlight, 
tetapi diblokir oleh asisten di luar pintu kantor presiden: 
"Tuan Fan, Anda tidak bisa masuk sekarang, Sister Ya ada di 
dalam." 


"Adik yang elegan?" Van Gaal tahu sedikit tentang 
penghibur Xinghui. 


Asisten itu menjelaskan dengan wajah datar: "Jane Ya, satu- 
satunya bintang wanita di bintang wanita yang dapat 
dibandingkan dengan Liu Zhao!" Berbicara tentang ini, 
ekspresinya tampak sedikit sedih. 


Fangallo tidak peduli dengan sikapnya, jadi dia menemukan 
sudut yang tenang dan menunggu. 


Mengetahui bahwa dia ada di sini untuk membatalkan 
kontrak, dan masa depannya hancur, resepsionis di lantai 
atas terlalu malas untuk menuangkan secangkir kopi 


untuknya. Mula-mula mereka melirik ke arahnya dengan 
mata melotot, dan kemudian perhatian mereka tertarik oleh 
pertengkaran di kantor. 


Persepsi Fangalo sangat sensitif, dan dia bisa mendengarnya 
dengan lebih jelas. 


Sebuah suara tajam berteriak: "Berapa banyak kerusakan 
yang dilikuidasi, saya akan membayar! Saya ingin pergi, 
tidak ada yang bisa menghentikan Anda!" 


"ika Anda ingin pergi, mengapa Anda pergi ke studio Su 
Fengxi? Bisakah sebuah bengkel kecil yang baru saja 
didirikannya dibandingkan dengan cahaya bintang kita?" 
Zhao Wenyan sangat marah. 


"Bengkel kecil? Tuan Zhao, kamu duduk di langit terlalu 
baik. Apakah kamu tahu siapa yang berinvestasi dalam 
pendirian perusahaannya? Ini milik Zhang!" 


"Kekuatan Zhang memang kuat, tetapi bisakah 
pengaruhnya di industri hiburan mengejar cahaya bintang 
kita? Jane, kamu tidak perlu terlalu panas." 


"Tuan Zhao, apakah demam otak saya atau demam otak 
Anda? Para penghibur berbakat dan berbakat tidak 
menahannya, Anda akan mengadakan seorang penipu yang 
berpura-pura menjadi hantu. Jika Anda benar-benar 
menahannya merah, saya tidak akan mengatakan sepatah 
kata pun Katakan, tetapi lihatlah sekarang, dia sudah ditata! 
Itu benar-benar ditata! Anda telah menginvestasikan begitu 
banyak uang dan semuanya telah menjadi ceroboh! Anda 
juga telah memposting di Weibo sehingga Anda akan 
mendukungnya seperti biasa! Anda begitu parsial, jangan 
begitu Bisakah artis merasa nyaman? " 


"Aku bilang aku tidak menginvestasikan satu sen pun pada 
Vanguard, apakah kamu percaya? Dia tidak pernah 
mengambil sumber daya perusahaan." 


"Hahaha, siapa yang akan percaya jika kamu mengatakan 
ini? Apakah kamu mengatakan kamu percaya?" 


"angan mengambil topik terlalu jauh. Penghentian Anda 
dari Xinghui bukan karena perusahaan memperlakukan 
Anda dengan kasar atau masalah lain, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan Van Gogh. Itu semua karena janji Su 
Fengxi kepada Anda? Wanita itu adalah monster. Jika kamu 
bergaul dengannya, cepat atau lambat kamu bahkan tidak 
tahu bagaimana harus mati! " 


"Monster? Tuan Zhao, sepertinya rumor di luar benar. Kamu 
benar-benar dicuci otak oleh Van Gogh, dan kamu bahkan 
percaya gosip semacam itu! Kamu bisa menjalankan 
perusahaan besar seperti itu, seharusnya tidak bodoh." 


"Siapa yang kamu katakan itu idiot? Idiot sebenarnya 
adalah kamu, itu netizen, semua yang menghina Van Gogh! 
Kamu jelas memiliki mata, tetapi kamu tidak bisa melihat 
apa-apa!" 


"Mr. Zhao, saya tidak ingin berbicara dengan Anda lagi. 
Anda hampir diracuni oleh Van Gogh. Tidak ada obat! 
Pembatalan, saya harus membatalkan hari ini!" 


Melihat bahwa pertengkaran antara keduanya hampir 
meningkat, dan ada kecenderungan untuk berdiri dan saling 
merobek, agen yang duduk di samping sebagai bunga 
dinding bergegas mengelilingi ladang: "Zhao Zhao, Sister 
Ya, Anda tenang dan tenang. Jika Anda memiliki sesuatu 
untuk duduk perlahan Bicaralah perlahan, Anda tidak perlu 
merobek wajah Anda. Semua orang berada dalam lingkaran, 
dan ada banyak peluang untuk kerja sama di masa depan, 


mengapa harus begitu jelek. "Setelah ia membuka pintu, 
asisten yang menguping dengan telinganya memberi 
isyarat:" Lubang kecil Anda bisa menuangkan beberapa 
cangkir kopi dan mendapatkan gula batu. "Setelah makan 
gula, suasana antara kedua belah pihak mungkin lebih baik. 


Van Gaal baru saja melirik dengan santai, dan tiba-tiba dia 
redup ketika dia mengamati wanita yang duduk di dekat 
jendela. Penampilan dan temperamen wanita itu sangat luar 
biasa, sederhana dan elegan, seperti namanya, itu 
sederhana dan elegan, dan indah. Dia duduk dengan tenang 
di bawah sinar matahari, kulitnya yang putih dan transparan 
ternoda oleh lapisan merah muda alami, dan memancarkan 
sedikit cahaya, yang bahkan lebih halus dan lebih lembut 
daripada kulit bayi, meskipun dia hampir tiga puluh lima, 
wajahnya Tapi tidak ada kerutan sama sekali, lebih muda 
dari gadis berusia 18 tahun yang baru saja debut. 


Mampu mempertahankan penampilan mudanya di tahun- 
tahun pertamanya, tidak heran penggemarnya 
memanggilnya dewi yang tidak tua. Jika wajahnya tidak 
cacat, diperkirakan akan memerah selama sepuluh atau dua 
puluh tahun lagi. Ini juga alasan mengapa dia memiliki 
kepercayaan diri untuk duduk di sini dan menantang Zhao 
Wenyan. Setelah meninggalkan Xinghui, dia tidak khawatir 
tidak bekerja karena dia sendiri adalah papan nama yang 
bersinar. 


Asisten masuk dengan sepoci kopi, dan mata Van Gogh juga 
diisolasi dari pintu, tetapi pada saat ini dia berdiri, 
mengetuk pintu, dan bergegas masuk tanpa menunggu 
jawaban. 


Kopi belum diminum, dan Jana dan Zhao Wenyan bertengkar 
lagi: 


"Berapa kali kamu ingin aku mengatakan bahwa Su Fengxi 
adalah monster, monster, monster! Meskipun dia tidak 
memakan manusia, dia akan memakan otakmu! Kamu 
sekarang berada di bawah kendalinya, bukankah kamu 
merasakannya?" 


"Saya pikir Andalah yang berada di bawah kendali. Poin 
manakah Van Gogh lebih baik daripada Xixi, dan Anda 
tergila-gila padanya? Xixi dan saya adalah teman baik. 
Ketika dia diusir oleh saya Saya ingin membatalkan kontrak, 
tetapi saya terus berlarut-larut sampai sekarang, saya telah 
memberi Anda cukup banyak wajah! Percaya atau tidak, 
saya hanya mengatakan beberapa kata tentang Xinghui di 
Weibo, dapatkah harga saham perusahaan terus turun? 
Jangan main-main dengan itu Aku, kalau tidak, aku pasti 
akan membalas Xixi ... Hei, siapa yang membiarkanmu 
masuk? 


Kata-kata Jane diinterupsi oleh Van Gogh yang tiba-tiba 
memasuki kantor, dan dia berdiri dengan marah, menunjuk 
ke pintu dan memarahi. 


Namun, Fangallo hanya meliriknya dan duduk di kursi putar 
yang berlawanan dengan Zhao Wenyan. Dia berkata dengan 
tenang, "Batalkan kontraknya." 


"Hah?" Ekspresi marah Zhao Wenyan mandek, dan alis di 
sebelah kanan tanpa sadar terangkat. 


"Dia akan mengalami kecelakaan segera," kata Fangallo 
perlahan. 


Mata Zhao Wenyan melebar sesaat, tetapi Jana 
menghancurkan cangkir kopi dengan tangannya. Dia 
gelisah dan secara geologis bertanya: "Siapa bilang kamu 
akan dalam masalah! Trik cerobohmu bisa mengancam Wen 
Siyu, tapi bukan aku , Saya telah bekerja di industri hiburan 


selama bertahun-tahun, saya belum pernah melihat angin 
dan ombak besar! Saya tidak bisa melakukan apa pun jika 
rumput di kuburan Anda setinggi tiga meter. " 


Fangallo menatapnya dengan kelopak matanya, hanya 
mengetuk meja dengan buku-buku jarinya, dan terus 
mendesak: "Segera batalkan kontrak dengannya, dia telah 
diasimilasi oleh Su Fengxi. Tahukah Anda bahwa monster 
tidak akan keluar sendirian? , Mereka selalu suka tampil 
dalam grup. " 


Setelah mendengar ini, Zhao Wenyan tidak ragu lagi, dan 
dengan cepat mengambil kontrak untuk pembatalan, cukup 
menandatangani dan mencapnya, dan mengirim wabah 
untuk melambai secara umum: "Pergi, bayar kerusakan 
yang dilikuidasi, Anda harus pergi dengan cepat! Saya tidak 
ingin melihat Anda di perusahaan! " 


Jane bodoh selama beberapa detik, lalu seluruh orang itu 
meledak. 


Psychic Chapter 183: 


Harga Jane sangat tinggi, dan kerusakan dilikuidasi secara 
alami tinggi. Jika Su Fengxi berjanji untuk membantunya 
membayar uang, ia tidak akan benar-benar mengambil 
keputusan secepat itu. Tapi sekarang, dia sangat berterima 
kasih atas kepergiannya yang menentukan. Zhao Wenyan 
jelas dicuci otak oleh Van Gogh, dan dia akan percaya apa 
pun yang dikatakan pihak lain. 


Monster, aku? Bukankah pria ini benar-benar tergila-gila 
dengan rekaman program, jadi apakah itu gila? Jana tertawa 
dengan marah, mendorong seorang asisten dengan ekspresi 
kusam memegang nampan, dan berkata dengan marah, 
"Kakak Zhang, ayo pergi, perusahaan yang rusak ini akan 
cepat atau lambat akan ditutup!" 


"Nona Jane, tolong tunggu, saya ingin menanyakan sesuatu 
kepada Anda." Van Gaal membalikkan kursinya di tengah 
jalan, menatap wanita yang membungkuk untuk mengepak 
tas dan syalnya. 


Dia benar-benar cantik, meskipun wajahnya penuh 
kesedihan dan kemarahan, dia tidak pernah mengurangi 
gayanya. Kulitnya sangat halus, adil dan halus, dan dia 
memiliki sedikit bubuk, seperti porselen terbaik, fitur wajah 
tidak indah, tetapi mereka sangat menawan ketika 
disatukan. . Dia memiliki pesona yang tidak bisa ditolak oleh 
orang biasa, tetapi pesona ini adalah bawaannya dan benar- 
benar berbeda dari pesona Su Fengxi. Masalahnya masih 
terletak pada metode pemeliharaan. 


Memikirkan hal ini, Van Gaal menggerakkan kursinya sedikit 
ke depan, menghalangi jalan. 


Zhao Wenyan awalnya berpikir bahwa Jane terpelihara 
dengan baik. Baru-baru ini, dia telah hidup lebih muda dan 
lebih muda. Pada saat ini, dia bisa merasa sedikit 
menakutkan, dan dia tidak bisa menahan diri untuk 
berteriak, "Apa yang kamu hentikan! Dia sudah pergi! "Dia 
memutar kursinya setengah lingkaran dan membalikkan 
punggungnya secara langsung, bahkan tidak ingin saling 
memandang lagi. 


Jane tidak pernah mengalami penghinaan seperti itu. Dia 
menggerakkan ujung jarinya dan menganggukkan kepala 
Zhao Wenyan, dan mengangguk hidung Van Galo, 
mengertakkan gigi. Saya tidak ingin tinggal sebentar! " 


Namun, jalannya ke depan terhalang oleh lengan Van Gogh 
yang perlahan terulur. Dia menatapnya, dan murid gelapnya 
dilapisi dengan lapisan perak mitral, yang berkelok-kelok 
dan mengalir, dan kemudian menghembuskan cahaya yang 


menakjubkan: "Nona Jane, saya tidak mengintimidasi Anda. 
Tubuh Anda telah terkorosi oleh lapisan gas hitam. 
Sekarang, Anda akan berada dalam bahaya sakit maag. Jika 
Anda mau, saya bisa menyelamatkan Anda. Anda hanya 
perlu memberi saya tangan Anda. "Dia mengulurkan tangan 
yang lain, telapak tangan, menunggu untuk ditebus. 


Namun, Jana mencibir dan menolak: "Seluruh tubuh? Ini 
bukan intimidasi. Apa intimidasi?" Dia menunjuk ke cermin 
dekoratif di sebelahnya dan berkata, "Apakah wajah saya 
baik, saya bisa melihatnya sendiri. Apa yang Anda lakukan 
dengan tangan? Apakah Anda mencoba untuk menghapus 
minyak? Percaya atau tidak, saya memotong tangan babi 
asin Anda! Para maniak pergi, jangan menghalangi jalan! 
"Dia memukul lengan pemuda itu dengan tasnya. 


Van Gaal menghindari serangannya lebih dulu, dan 
menggerakkan kursinya ke belakang dengan sedikit jari, 
membuka jalan bagi Jane. Dia melihat tangannya menunggu 
untuk dilewatkan, tampak terpana, dan kemudian 
menyandarkan dahinya dengan ujung jari yang ramping, 
perlahan-lahan berkata: "Nona Jane, bagaimana Anda 
menjaga penampilan Anda? Apakah ada orang seperti 
Anda?" Apakah Su Fengxi memberi tahu Anda apa yang 
disebut wajah pahatan ini? Jika saya bisa, saya harap Anda 
bisa menjawabnya untuk saya. Ini benar-benar penting. " 


Jana mencibir untuk membuka pintu, benar-benar 
mengabaikannya. 


"Miss Jane, anggun untuk menjadi tua dengan tenang. 
Jangan mencoba melawan hukum alam, itu tidak berguna. 
Tidak ada teknik peremajaan yang dapat membuat orang 
diremajakan, hanya sihir jahat yang bisa melakukan ini." 


Jian Ya mengangkat jari tengahnya tanpa menoleh ke 
belakang: "Pergi ke sihir ibumu! Wanita tua itu hanya 
perawatan kulit normal!" Dia membuka pintu dengan marah 
dan bergegas keluar, tapi dia bertabrakan dengan beberapa 
orang muda dan hampirjatuh menjadi satu kelompok. 


"Ah, Sister Ya, apakah Anda baik-baik saja?" Gadis muda 
yang berjalan di depan dengan cepat membantunya dengan 
cemas, "Mengapa Anda berjalan begitu tergesa-gesa, 
apakah Anda jatuh? Saya akan membantu Anda melihat." 
Kemudian dia berjongkok di tanah untuk membantu Jana 
menepuk rok tanpa bekas lipatan. 


Zhao Wenyan membalik kursi dan melihat ke pintu dengan 
cepat, lalu dengan cepat mengalihkan perhatiannya. 


Van Gogh yang suram senang dengan penampilannya 
sebagai seorang tentara, dan dia sedikit mencentang sudut 
bibirnya: "Saya berasimilasi mengacu pada keadaan fisik, 
bukan kesadaran dan kemampuan, Anda tidak perlu takut 
padanya. Tubuh Su Fengxi sudah Membusuk, tetapi 
menggunakan beberapa cara untuk mempertahankan 
penampilan yang indah dari masa muda. Awalnya saya pikir 
itu adalah teknik rahasianya, tetapi sekarang sepertinya dia 
telah mengajar banyak orang. Jangan bersembunyi darimu, 
saya juga bertemu beberapa hari yang lalu Seorang wanita 
ditutupi dengan roh hitam, situasinya mirip dengan Jane, 
dan dia telah menyentuh sesuatu yang tidak boleh 
disentuh. " 


Zhao Wenyan menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Wanita bisa melakukan segalanya untuk membuat mereka 
cantik. Apakah Anda berani berpikir tentang mengupas, 
mengupas tulang dan mengganti kulit sebelumnya, tetapi 
jika Anda melihatnya sekarang, itu akan segera menjadi tren 
sosial. Tidak seorang pun Wanita tidak suka kecantikan, 


terutama bintang-bintang wanita di lingkaran ini, jika 
mereka bisa tetap awet muda, siapa di antara mereka yang 
tidak akan tergoda? Saya pikir Su Fengxi menggunakan 
metode ini untuk membingungkan Jane! " 


Fangallo memandang sekelompok pria dan wanita di pintu 
dan menggelengkan kepalanya, "Bukan hanya Jane." 


"Apa katamu?" Zhao Wenyan hampir jatuh dari kursi putar 
karena terkejut. 


Fangalo sedikit mengangkat rahangnya, dan berkata 
dengan suara yang dalam: "Situasi mereka hampir sama. 
Aku berkata bahwa monster semua dalam kelompok, mereka 
sudah datang." 


Zhao Wenyan buru-buru memeluk dirinya sendiri dengan 
gemetar. Jika bukan karena identitas presiden, dia mungkin 
menangis seperti seorang wanita dengan suara yang tajam, 
"jangan datang!" 


Namun, orang-orang yang harus datang harus datang dan 
mengirim Jane, yang sangat marah. Tiga pria dan tiga 
wanita berjalan ke kantor dan menyambut Zhao Wenyan 
dengan gelisah. Identitas mereka tidak mudah. Gadis muda 
yang berdiri di depan bernama Ni Xinhai. Pada usia lima 
tahun, ia membuat film dan menjadi populer. la menjadi 
bintang anak yang terkenal, dan ia diterima dengan hasil 
yang sangat baik ketika ia dewasa. Akademi film terbaik di 
negeri ini telah memfilmkan beberapa film hanya sebagai 
mahasiswa baru, skor total box office mereka telah 
terakumulasi menjadi lebih dari dua miliar yuan, mereka 
adalah generasi baru Huadan yang paling menjanjikan 
untuk menggantikan Jane Ya. 


Dua aktris yang mengikutinya disebut Wan Shishu dan Park 
Liyu, yang satu baru saja membuat serial TV yang hebat dan 


menarik puluhan juta penggemar, yang satu memiliki 
keterampilan menyanyi yang sangat baik dan membuat 
kemakmuran dalam variety show bernyanyi. Tak terbatas. 


Tiga bintang lelaki itu adalah Shi Yonghao, Bi Zetai, dan Luo 
Jiuyuan, mereka berdua bisa berakting dan bernyanyi, dan 
memiliki rasa variasi yang istimewa. Penampilan mereka 
juga termasuk dalam kelas paling top dalam tumpukan 
kecantikan. Idola memiliki popularitas tinggi, aliran tinggi 
dan kualitas tinggi. 


Orang-orang ini berdiri berbaris, dan mereka jelas mewakili 
masa depan Xinghui. Siapa pun bisa menjadi meteor yang 
cepat berlalu, tetapi mereka tidak akan melakukannya, 
karena mereka datang ke hari ini dengan kekuatan, bukan 
keberuntungan. Sekarang mereka satu per satu dengan 
kepala menunduk, bibir mereka menggeliat, dan ekspresi 
mereka fasih, seolah-olah mereka memiliki masalah besar 
untuk dikatakan, tetapi mereka tidak berani berbicara. 


Asisten yang sibuk merapikan pecahan-pecahan porselen 
yang baru saja melirik mereka, dan ada setrum di hatinya, 
bintang-bintang populer ini pasti datang untuk 
membatalkan kontrak! Begitu mereka pergi, perusahaan itu 
akan kehilangan kontak! Ini benar-benar berakhir! 


Asisten menuangkan terak kaca ke tempat sampah, berlari 
kecil membawa nampan, dan hanya menutup pintu, 
memegang kepalanya dan membuka mulutnya, membuat 
menangis. Sisa staf memandangnya satu per satu, 
menunjukkan keingintahuannya. Dia mengeluarkan 
ponselnya dan mengirim pesan dalam grup: "Gelombang 
penghentian kolektif akan datang! Bintang-bintang populer 
hilang satu per satu. Mari kita siapkan awal!" 


Berita ini membuat karyawan akar rumput yang tidak stabil 
bahkan lebih khawatir, tetapi Zhao Wenyan merasa 
bersyukur. Dia melihat niat orang-orang ini sekilas dan 
membuka telepon rumah untuk memanggil: "Biarkan urusan 
hukum mengambil alih kontrak Ni Xinhai, Wan Shishu, Park 
Liyu, Shi Yonghao, Bi Zetai, dan Luo Jiuyuan, dan kemudian 
menyiapkan enam pembatalan lebih lanjut. ." 


Menghirup udara yang sama dengan orang-orang ini, kulit 
Zhao Wenyan memiliki lapisan benjolan angsa halus. Dia 
menderita penyakit yang disebut alergi monster! 


"Berdiri, pergi, dan duduk di sana." Dia menutup matanya 
dan menunjuk ke sofa terjauh. 


Karena diberhentikan begitu saja, keenam orang itu 
menunjukkan ekspresi malu, tetapi mereka tidak mau 
merobek wajah mereka dengan perusahaan dan hanya bisa 
mengertakkan gigi. 


Mata tajam Fangallo menyapu wajah keenam pria itu, dan 
akhirnya menggelengkan kepalanya, juga menutup 
matanya. Wajah yang muda dan cantik, betapa 
bersemangatnya hidup, sayang ... 


Tampaknya keindahan seperti itu tidak tahan sebelum 
mekar. Dia membuka matanya, menangguhkan telapak 
tangannya, dan membungkus medan magnetnya sendiri. 


Keenam orang menemukan gerakannya, saling memandang, 
dan sudut mulut mereka selalu menangkap lengkungan 
menghina. Harga saham Xinghui Entertainment telah jatuh 
seperti ini, Van Gogh tidak hanya tidak berdiri dan meminta 
maaf, tetapi juga bermain di sini, dia benar-benar tidak tahu 
hidup dan mati! Presiden Zhao juga bingung. Dia selalu 
memanjakannya. Haruskah dia menunggu Grup Zhao 
runtuh, akankah Presiden Zhao bangun? 


Keenam dari mereka menggelengkan kepala secara diam- 
diam, kemudian memutar mata mereka, memutar mulut 
mereka, dan membaca bibir mereka, tidak pernah 
menyadari bahwa mereka sedang diserang. 


Berkenaan dengan kontrol medan magnet, Fangallo telah 
meningkat ke tingkat lain, dan sudah bisa membaca orang 
yang tidak terlihat. Namun, aneh bahwa ia hanya melihat 
lapisan kabut hitam dan banyak garis hitam berselang- 
seling, dan beberapa bintik hitam tersebar di celah garis 
hitam, membentuk gambar postmodern yang samar, tetapi 
gambar spesifik Tapi itu sama sekali tidak ada. Dengan kata 
lain, kejahatan yang menjaga wajah cantik dan kulit 
sempurna orang-orang ini sangat kuat dan telah 
sepenuhnya melampaui persepsinya. 


Dia menurunkan tangannya dan dengan lembut membelai 
bibir merahnya yang tipis, alisnya sedikit terangkat. 


IKenapa dia tidak bicara? Shi Yonghao mengirim pesan 
dalam grup, nama grup di atas sangat menarik, dan disebut 
Tim Dukungan Bintang Xixi. 


Ni Xinhai: [Saya hampir berpikir dia akan memberi kita 
paranormal dan melihat seperti apa postur itu sebenarnya. 


(Untungnya, dia tidak berbicara, kalau tidak aku akan 
menyemprotnya! ] Bi Zetai mengetik dengan mencibir. 


Park Liyu membuat kesimpulan yang menentukan: 
[Perusahaan pendatang baru yang bekerja keras tidak 
menyukainya, tetapi menyukai neuropati ini. Xinghui 
Entertainment makan pil jujube! 


Suka! 
Suka! 
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Keenam orang berbicara dan berbicara, dan mereka tidak 
mengatakan apa-apa, karena Zhao Wenyan tidak membuka 
matanya, dia tidak bisa melihat apa pun. Pada saat ini, dia 
saling meremas alis satu sama lain, dan kemudian dia 
tersenyum pada Van Gogh dengan bibirnya. Itu hanya 
mengatakan hal-hal buruk tentang Anda, apa yang dapat 
Anda lakukan dengan kami? " 


Mata Fangalo menembus mereka, melihat kabut gelap yang 
mengelilingi mereka, dan murid-muridnya perlahan-lahan 
kehilangan fokus. Garis-garis hitam dan garis-garis sporadik 
yang keliru tampaknya bukan kombinasi yang tidak berarti, 
seperti apa rasanya? 


Urusan hukum berjalan ke kantor memegang setumpuk 
dokumen dan mengganggu pemikirannya. Zhao Wenyan 
juga membuka matanya dan hanya menandatangani satu 
per satu pada enam surat pembatalan kontrak, dan 
kemudian menandatangani enam orang, menekan cap 
tangan, dan melampirkan salinan kartu identitas. 


Keenam orang yang mengira akan melakukan semua yang 
dia bisa lakukan adalah bodoh, sama sekali tidak terduga 
sehingga sangat mudah untuk membatalkan kontrak 
dengan perusahaan. Mereka telah membuat pertengkaran 
besar, kemudian merobek wajah mereka, menyelesaikan 
persiapan psikologis mereka untuk mencari bantuan dari 
penggemar di Internet, memulai pertarungan opini publik, 
dan akhirnya menemukan pengacara untuk menjalani 
proses hukum. Tapi tak satu pun dari persiapan ini yang 
dapat digunakan, seolah-olah mereka memukul tinju 
dengan keras, dan musuh yang berdiri di depan mereka 
tiba-tiba berubah menjadi bola udara. 


Kesenjangan psikologis yang besar membuat enam orang 
tidak dapat pulih untuk waktu yang lama. 


Zhao Wenyan menyerahkan kontrak terikat dan mencibir: 
"Ni Xinhai, pelanggaran kontrak 50 juta: Shi Yonghao, 
pelanggaran kontrak 50 juta; Park Liyu, pelanggaran 
kontrak 40 juta: Wan Shishu, pelanggaran kontrak 30 juta: 
Bi Zetai , 50 juta kerusakan dilikuidasi: 50 juta kerusakan 
dilikuidasi di Luo Jiuyuan. Su Fengxi murah hati untuk Anda, 
dan akan memberi Anda kerusakan dilikuidasi 270 juta 
sekali jalan, ditambah 80 juta di Jane, yang Itu 350 juta, 
Anda benar-benar menemukan bos yang baik! " 


Keenam orang itu tidak berharap Zhao Wenyan mengetahui 
asal dan tujuan mereka tanpa bertanya apa-apa, dan 
ekspresi mereka sedikit memalukan. Namun, orang-orang 
berjalan tinggi dan mengalir rendah. Harga saham Xinghui 
Entertainment anjlok, dan bagian dalam dan luar turbulen. 
Tetapi saudara perempuan Xixi memiliki sumber daya 
jaringan dalam Zhangjia dan investasi modal tanpa batas, 
yang lebih tinggi dan lebih rendah. 


"Terima kasih, Jenderal Zhao karena telah mengizinkan kami 
pergi." Pada akhirnya, Ni Xinhai adalah yang tersulit, 
melangkah maju dan berusaha mendapatkan kembali 
kontrak semua orang. 


Zhao Wenyan secara tidak sadar memegang punggung 
tangannya, tetapi tampaknya itu melepuh, membanting 
lengannya ke belakang, dan kemudian menendang dengan 
kedua kaki, meluncur ke dinding dengan setumpuk kontrak. 
Melihat konselingnya, Van Gogh menundukkan kepalanya, 
mendukung dahinya, dan secara paksa tersenyum. 


Ni Xinhai berdiri tercengang, lalu menatap tangannya, 
bertanya-tanya apa yang selalu dimiliki saraf Zhao. Dia 


bukan virus, apakah ini berguna? 


Shi Yonghao dan yang lainnya juga menunjukkan ekspresi 
terkejut, mereka berpikir apa yang terjadi pada Presiden 
Zhao, apakah Fangalo terinfeksi kegilaan? Ini terlihat seperti 
ayam jantan. 


Zhao Wenyan menyadari bahwa dia bereaksi berlebihan, 
dan segera mencibir: "Legal, bawa mereka ke kantor 
keuangan untuk membayar ganti rugi, siapa pun yang 
membayar siapa yang bisa mengambil barang-barang ini." 
Dia menggeser kursi putar ke belakang, banyak. Kontrak itu 
dibuat ulang di atas meja untuk menunjukkan auranya. 


Ni Xinhai muak dengan penghinaannya, dan berkata 
dengan tajam, "Ini tidak lebih dari dua miliar, Sister Xixi 
sudah mempersiapkan kita. Kirim nomor rekening, kami 
akan segera mentransfer uang." 


Urusan hukum melaporkan sebuah akun, Ni Xinhai 
mengeluarkan ponselnya dan menelepon Su Fengxi, dan 
pembayaran diterima dalam waktu singkat, yang 
menyebabkan Zhao Wenyan memalingkan muka. Dia 
merenung sejenak dan tiba-tiba berkata: "Su Fengxi sedang 
bersiap untuk menggali semua bintang populer saya di 
bawah spanduknya. Dia ingin saya bangkrut. Liu Zhao juga 
dipanggil untuk pergi sekarang, diikuti oleh Jane Ya , Dan 
kemudian kalian, hum, Su Fengxi benar-benar mampu. " 


Keenam dari mereka tidak memiliki rasa malu pada saat ini, 
memegang kepala mereka satu per satu, seolah-olah mereka 
lurus dan kuat. 


Zhao Wenyan melirik mereka dan berkata lagi, "Siapa lagi 
yang dia gali, kamu harus tahu. Panggil orang-orang itu dan 
biarkan mereka semua datang, dan aku membiarkan mereka 
semua berjalan lancar hari ini." 


"Zhao Zhao, apa kamu serius?" Ni Xinhai bergerak. 


"Panggil mereka semua, jangan repot-repot, pergi saja jika 
kau mau, perusahaanku tidak membesarkan monster." Zhao 
Wenyan tidak pernah kekurangan keberanian, sebaliknya, 
dia mengerti pentingnya pergelangan tangan orang kuat 
yang patah. Jika bangkai tidak dilepas lebih awal, Xinghui 
Entertainment juga dapat membusuk. 


Ni Xinhai awalnya takut dia akan menipu, dan orang-orang 
itu tidak diizinkan pergi, dan kemudian Xue Zang 
mendengarnya berteriak satu monster pada satu waktu, dan 
amarahnya meningkat, dan segera memanggil beberapa 
orang yang dia kenal. 


Sambil menunggu, Van Goghro mencoba menyelamatkan 
orang-orang ini lagi. Dia mengulurkan tangannya, 
merentangkan telapak tangannya ke atas, dan perlahan 
berkata, "Aku merasa kamu telah terkorosi oleh lapisan gas 
hitam, dan kamu akan menghadapi bahaya borok kapan 
saja. Jika kamu ingin menghindari bahaya ini, kamu bisa 
menyerahkan tanganmu kepadaku." 


Dia tidak memiliki kebiasaan menyelamatkan siapa, tetapi 
menunggu dengan diam-diam orang-orang ini untuk 
memilih, karena dia tahu betul bahwa lebih baik 
diselamatkan daripada menyelamatkan dirinya sendiri. 


"Apa yang kamu bicarakan, bukankah kamu sakit? Ini kantor 
Mr. Zhao, bukan ruang rekaman program, jadi kamu bisa 
menyelamatkan dirimu, scammer. Aku akan 
menyerahkannya kepadamu, bukankah kamu punya cukup 
uang untuk menipu, bukankah begitu? Akankah saya makan 
set Anda? Saya tidak mengalami keterbelakangan mental. 
Anda masih harus mencari waktu untuk pergi ke rumah 
sakit untuk melihatnya. Saya pikir Anda punya masalah 


dengan otak Anda dan Anda perlu mendapatkan perawatan 
dengan cepat, "Ni Xinhai tersenyum, dan berkata dengan 
sangat kasar. 


Van Gogh menatap telapak tangannya lagi, dan akhirnya 
menghela napas dalam-dalam. 


Melihat alisnya yang tenang, Zhao Wenyan entah 
bagaimana merasakan sakit perut di jantung, dan dengan 
cepat menghibur: "Garo, mereka tidak ada hubungannya 
denganmu, kamu tidak perlu khawatir tentang hal itu. Laozi 
menunggu mereka membusuk! Bu! Itu sekelompok monster 
buta! " 


Ni Xinhai dan yang lainnya dimarahi dan diluruskan, tetapi 
mereka tidak berani sobek dengan Zhao Wenyan dan hanya 
bisa menanggungnya. Pada akhirnya, belum tentu siapa 
yang meninggal, kedua neuropati ini! 


Pada hari ini, kantor Zhao Wenyan memiliki lebih dari 
selusin orang sebelum dan sesudah, mereka semua adalah 
bintang yang menjanjikan bahwa perusahaan 
menghabiskan banyak sumber daya manusia, material, dan 
keuangan. Gejolak ini tidak hanya membuat karyawan 
tingkat bawah mengantisipasi bahaya jatuhnya gedung, 
tetapi juga para pemegang saham senior yang tidak puas. 
Rao adalah sikap keras Zhao Wenyan dan tidak bisa 
menahan tekanan, dan penghentian Van Galo adalah hal 
terakhir yang menghancurkannya. 


Melihatnya tiba-tiba berubah menjadi mata merah, Van 
Gogh membuka kepalanya dan menghibur: "Kami memiliki 
perjanjian di awal, dan saya akan pergi segera setelah 
kontrak berakhir. Saya tidak cocok untuk lingkaran ini, 
tetapi kami akan menjadi teman di masa depan. Anda bisa 


datang kepada saya kapan saja, saya akan membantu jika 
saya bisa membantu. " 


Zhao Wenyan ditenangkan, tetapi tubuhnya runtuh, seolah- 
olah tulangnya telah tiba-tiba dihapus. Dia menyandarkan 
kepalanya dengan lemah, memasukkan jari-jarinya ke 
rambutnya, dan suaranya serak dan patah: "Gallo, aku 
benar-benar takut. Akan ada konser Su Fengxi dalam waktu 
setengah bulan. Suatu hari aku akan mati, dan semua orang 
yang telah mengkhianatinya akan mati! Dia adalah mimpi 
buruk yang tidak akan pernah bisa kuhilangkan. Mungkin 
kematian itu melegakan bagiku. " 


Van Gogh menutupi tangan dinginnya dengan tangan 
dingin, dan berkata dengan tegas, satu per satu: "Apakah 
Anda ingat apa yang saya katakan? Tidak ada kekuatan di 
dunia yang tidak terkendali. Sekarang, Saya telah 
menemukan kekuatan untuk mengendalikan Su Fengxi, jadi 
pada hari itu, orang yang mati akan menjadi dia, dan Anda 
akan bebas selamanya. " 


Zhao Wenyan tiba-tiba mengangkat kepalanya, wajahnya 
yang kuyu menegang untuk beberapa saat sebelum dengan 
hati-hati memperlihatkan ekspresi menangis dan gembira. 
Jika dia bisa hidup, siapa yang mau mati? 


184-186 


Psychic Chapter 184: 


Zhao Wenyan mengantarkan gelombang pembatalan 
bintang populer, cukup banyak terbakar, Su Fengxi 
membayar sejumlah besar kerusakan dilikuidasi, tetapi 
wajahnya menyeringai. 


Zhang Yang duduk di seberangnya, wajahnya sangat 
muram, "Jangan membuka konser, itu berbahaya." Dia 
mengirim kata-katanya sangat keras, tetapi nadanya 
waspada. 


"Mengapa tidak? Bukankah ini yang kita rencanakan?" Su 
Fengxi berbaring di atas meja, dengan dua lengan putih 
panjang bertumpu di sisi wajah, menyipitkan mata dan 
mengekspos: "Dengan daya tarikku, adegan itu Akan ada 
100.000 orang, Anda berpikir tentang hal itu, begitu banyak 
orang berdiri di bawah panggung memegang tangan 
mereka tinggi dan bersorak, terus memberi saya iman dan 
vitalitas, pemandangan yang luar biasa! Saya bahkan dapat 
membuka konser yang terdiri dari 100.000 orang Selusin 
pertandingan, seperti apa aku nantinya? Aku akan berenang 
di langit dan laut dalam, dan menjadi paus raksasa yang 
bisa memicu badai di antara napas. " 


Su Fengxi duduk di sofa, mengangkat sehelai rambut ke 
bibirnya yang merah, dan tersenyum. 


Zhang Yang menatap matanya yang kabur dan 
menggelengkan kepalanya: "Sejak bertemu Van Gogh, Anda 
telah benar-benar berubah. Anda dulu hanya ingin menjadi 
muda dan cantik, tidak pernah peduli tentang hal-hal lain, 


tetapi sekarang Anda hanya mengejar secara membabi buta 
Kekuatan, Anda tahu bahwa ini adalah minum haus untuk 
memuaskan dahaga Anda! Ketika Anda kembali 
menghadapi monster tua, apakah Anda tidak merasa sakit? 


Ekspresi sombong Su Fengxi langsung membeku dan 
berkata dengan dingin: "Kamu tahu, jika penampilan cantik 
dapat melindungiku dari bahaya, aku tidak akan mengejar 
kekuatan! Apakah kamu mengalami perasaan didorong ke 
tepi jurang? Anda tidak melakukannya! Tetapi saya 
melakukannya. Saya bahkan mengulurkan jari-jari kaki saya 
pada waktu itu, hanya agak jauh dari kematian. Jika bukan 
Anda yang memanggil saya tiba-tiba, saya akan melompat 
turun! Saya akan jatuh ke kolam Muddy, kematian tidak 
jelas! Aku tidak bisa melupakan keputusasaan hari itu, aku 
benar-benar tidak bisa. "Dia menutupi wajahnya dan 
mengerang kesakitan. 


Zhang Yang tidak berani mengatakan apa-apa, dengan 
lembut menepuk-nepuk bahunya yang gemetar, dan 
mengertakkan giginya untuk berjanji: "Aku akan 
membantumu membunuh Van Gogh, aku pasti akan 
melakukannya. Tapi kamu masih tidak ingin membuka 
konser, mengambil begitu banyak Yuzhu, kekuatan Fangalo 
telah meningkat, dan kamu mungkin bukan lawannya. " 


Su Fengxi mengangkat kepalanya dengan kematian tragis di 
wajahnya: "Kalau begitu aku akan kembali ke rumah lamaku 
lagi, selama aku bisa menjadi lebih kuat, aku bisa 
membayar apa saja!" 


"Su Fengxi, kamu sudah cukup!" Zhang Yang meremas 
tangannya dengan keras, mencoba mengatakan lebih 
banyak perselisihan, tetapi tahu itu tidak berguna, orang ini 
telah lama hilang. 


Su Fengxi benar-benar tidak siap untuk mendengarkannya. 
Dia menggoyang-goyangkan lengannya dan melangkah 
keluar dari kantor. Sebelum pergi, dia juga memanggil 
Jianya dan yang lainnya dan memesan dengan penuh 
semangat: "Karena mereka telah memutuskan kontrak 
dengan perusahaan yang bangkrut, maka Cukup umumkan 
kabar baik di Weibo, dan buat penggemar juga senang. " 


Jian Ya dan yang lainnya jelas tahu bahwa dia ingin 
mengalahkan Xinghui Entertainment, tetapi dia masih aktif 
bekerja sama, dan berturut-turut melepaskan Weibo untuk 
membatalkan kontrak dengan klub lama. Langkah ini bukan 
kejatuhan. Selusin selebriti telah pergi sekaligus, dan 
mereka semua dibenarkan. Ada saudara lelaki dan 
perempuan, daging segar kecil dan Huadan kecil, dan idola 
berkualitas tinggi dengan kekuatan dan penampilan. 
Xinghui Entertainment benar-benar peristiwa besar. 


Segera setelah berita ini pecah, Internet meledak, dan harga 
saham Xinghui Entertainment turun, dan hari perdagangan 
berhenti. Dan para netizen secara alami menyalahkan 
kepala Van Gogh, tertawa dan mengatakan bahwa dia 
adalah orang yang menghancurkan sebuah perusahaan 
sendirian, dan juga menuangkan ke dalam Weibo milik Zhao 
Wenyan, memintanya untuk tidak menyesal setelah dia 
jatuh ke titik ini. . 


Zhao Wenyan menyematkan balasannya ke atas: [@ , tidak 
pernah menyesal mengetahui Anda, karena selalu 
mendukung Anda. 


Langkahnya benar-benar terlalu kaku, banyak orang 
berspekulasi bahwa dia akan dikeluarkan dari rapat umum 
pemegang saham, dan kemudian kehilangan tahta presiden 
kelompok, tetapi semua orang di keluarga Zhao, termasuk 
Tuan Zhao Guoan, semuanya untuk Weibo ini Menyukainya, 


jelaskan posisi mereka dengan jelas - keluarga Zhao tidak 
akan pernah tunduk pada siapa pun. 


Para netizen tampak tercengang dan tidak bisa tidak 
menebak: (Apakah Fangallo bersalah untuk semua orang di 
keluarga Zhao? Perusahaan akan runtuh, mengapa mereka 
masih melindunginya? 


Sebelum semua orang selesai memakan melon ini, 
seseorang yang lebih kaku dari Zhao Wenyan muncul, yaitu 
Van Gogh, yang terletak di tengah lingkaran badai. Dia 
memposting beberapa posting Weibo berturut-turut, dengan 
jumlah informasi lebih dari satu, dan Weibo pertama 
mengumumkan berita penghentiannya dari Xinghui 
Entertainment. 


Para netizen memperhatikan dan menertawakan wajah Zhao 
Wenyan. Dia berkata bahwa dia akan selalu mendukung 
orang lain untuk detik pertama, dan kemudian 
membatalkan kontrak dengan yang lain detik. Apakah ini 
wanita jalang yang ingin membuat torii? Van Gogh juga 
tidak layak mendapat simpati. Apa yang dia lakukan tidak 
baik, dia hanya ingin berpura-pura menjadi hantu, dan 
bermain di depan umum sebagai orang bodoh. Mari kita 
lihat apa yang disebut tuan yang pernah menjadi terkenal 
adalah akhirnya.Beberapa orang dalam kondisi buruk, 
beberapa orang mengkhianati kerabat mereka, dan 
beberapa orang bahkan makan senjata! Van Gaal tidak lagi 
terbangun, dan akhir dari orang-orang itu adalah 
pelajarannya. 


Namun, di bawah pengepungan dan ejekan banyak netizen, 
Fangalo tidak memiliki sedikit refleksi atau pertobatan, 
tetapi segera memposting Weibo kedua untuk menyatakan 
perang langsung ke Su Fengxi: I@ , di konser , Saya akan 
mengungkap lukisan Anda. 


Kali ini saya benar-benar menikam Ma Honeycomb. 
Penggemar Su Fengxi langsung melompat keluar dan 
memarahinya, mengutuknya dengan kata-kata yang paling 
ganas, kalimat "kamu mati" memenuhi papan pesan, dan 
membiarkan topik langsung tergesa-gesa dalam lima menit. 
Di daftar pencarian panas. 


Su Fengxi segera menjawab: (Oke, aku menunggumu. Saya 
telah mengirimi Anda tiket untuk konser. Sampai jumpa. 


Penggemar dan orang yang lewat hampir gila, dan terus 
bertanya pada laman web Van Gogh bagaimana 
perasaannya dan apakah dia merasa sangat malu. 


[Ah, saya tidak sabar untuk melihat konser! Bagaimana cara 
Fangallo mengungkap lukisan Xixi? Lari ke panggung untuk 
merobek? 


[Mungkin hanya dengan cara ini, maka kita akan melihatnya 
dibawa keluar dari stadion oleh sekelompok penjaga 
keamanan dan dilemparkan ke jalan. Hahaha, aku tidak bisa 
berhenti berbaikan! 


(Hei, halo, apakah kamu tidak memiliki rasa khawatir? 
Mentalitas Fangaro jelas telah terdistorsi. Saya khawatir dia 
akan menuangkan asam sulfat pada Xixi! Tidak, saya ingin 
memanggil polisi! 


[Aku juga memikirkan ini! Saya sangat takut sekarang 
bahwa saya ingin membunuhnya! 


Jika dia berani melukai rambut Xixi, aku akan membiarkan 
dia tahu cara menulis "mati"! 


[Anla Annla, aku tahu orang seperti ini yang terbaik, dia 
hanya ingin mendapatkan bola mata, pada kenyataannya, 
itu adalah dorongan. Belum lagi percikan asam sulfat, dia 


bahkan tidak berani menunjukkan wajahnya. Dengan begitu 
banyak dari kita, akankah dia berani tampil di konser? Tidak 
takut diinjak-injak menjadi saus daging? 


itu benar! Itu adalah konser yang terdiri dari 100.000 orang! 
Ratusan ribu orang adalah penggemar Xixi, dan di mana 
keberanian untuk datang untuk melihat adegan itu! Apakah 
dia siap melawan 100.000 orang? 


Fakta telah membuktikan bahwa Van Gogh tidak hanya 
berani menjadi musuh bagi 100.000 orang, tetapi juga bagi 
dunia. Setelah memperingatkan Su Fengxi, ia memposting 
akun Weibo ketiga, @@ , , Shi Shu dan selusin seniman lain 
yang telah meninggalkan Xinghui: Ipenampilan cantik 
hanyalah kantung kulit palsu, daging yang tersembunyi di 
bawah kantung kulit diam-diam menyusut dan membusuk. 
Suatu hari, Anda tidak akan lagi menjadi Anda, tetapi hantu 
dalam bentuk kematian, dan semua kemuliaan akan jatuh 
ke debu. 


Beberapa bintang yang ia pesan tidak merespons, beberapa 
kembali dengan ekspresi lucu, dan beberapa mengirim 
konotasi untuk menunjukkan bahwa mereka tidak peduli. 
Mereka tampaknya menganggap Fangalore sebagai badut 
leapfrog. 


Melihat reaksi orang-orang ini, Fangallo hanya bisa 
menggelengkan kepalanya dan berhenti dari Weibo. 


Sikap para selebriti itu tenang dan tenang, tetapi para 
penggemar mereka meledak, dan mereka memarahi dengan 
marah: "Apa yang kamu lakukan, apakah Van Gogh gila?" 
Apakah dia tidak tahu bahwa jumlah penggemar kami 
bertambah hingga ratusan juta? Apakah dia ingin menjadi 
musuh publik? 


[Tidak perlu bertanya, dia pasti gila, ingin menjadi gila. Dia 
adalah bintang pemasaran paling luar biasa yang pernah 
saya lihat. Apa pun yang dia benci, dia akan 
mengatakannya, dan dia akan memprovokasi siapa pun 
yang panas. Tingkat kegelapannya seperti langit! Saya 
sangat damai sehingga semua orang ingin meninju 
mulutnya dengan pukulan! 


[Apa arti dari kata-kata ini? Apa kantung kulit, susut, 
pembusukan, saya tidak bisa mengerti sama sekali! Apakah 
dia memprediksi sesuatu? Prediksi sebelumnya sebenarnya 
akurat! 


[Cukup kentut, semuanya diatur oleh lelaki. Faktanya, para 
pemenang tahu bahwa mereka akan memenangkan hadiah, 
dan mereka yang menyelesaikan kasus sudah tahu bahwa 
mereka akan menyelesaikan kasus. Selama mereka punya 
cukup uang, mereka akan dengan senang hati memberikan 
kredit kepada Vanguard . Dia mengucapkan kata-kata ini 
untuk mengutuk berhala kita! Mengutuk mereka akan 
cacat! Psikologi Fangalo telah terdistorsi, dia hanya ganas! 


Jangan lagi memperhatikan neuropati ini. Semakin kita 
peduli padanya, semakin dia akan menginjak-injak. 


[Lantai atas salah, kami tidak peduli dengan kata-katanya, 
kami hanya ingin merobeknya! 


(Tidak, tidak, tidak, aku hanya perlu merobek mulutnya! 


Kekejaman serupa muncul di Internet, tetapi para pihak 
tidak lagi merespons. 


Setelah meninggalkan Xinghui Entertainment, Fangallo 
kembali ke komunitas Moon Bay, bersiap untuk 
memindahkan beberapa barang ke rumah tua terlebih 
dahulu. 


Song Rui melihat sekeliling dan menunjuk ke beberapa kursi 
malas dan berkata, "Pindahkan mereka dulu, mereka 
mengambil lebih banyak ruang." 


"Oke." Van Galo memindahkan katak ke tangki ikan kecil 
dan menghela napas, "Sudah waktunya untuk 
melepaskannya." 


"Kalau begitu biarkan saja, bukit keluarga Fan cukup besar." 
Song Rui melepas jaket abu-abu perak dan menggulung 
lengan baju putih. 


Melihatnya membuka kancing kancing yang terbuat dari 
berlian hitam satu per satu, Van Gaal berkata dengan 
cemberut: "Kalau tidak, Anda akan menonton di sebelahnya, 
saya akan memindahkannya sendiri, berhati-hatilah untuk 
mendapatkan pakaian kotor." Bagian dari lingkaran hiburan 
ini telah bercampur. Waktu, apakah jas itu murah atau 
mahal, dia sudah bisa tahu. 


Song Rui melemparkan mantel ke bak mandi tempat orang- 
orang muda biasa tidur, membawa kursi malas di satu 
tangan dan tangki ikan kecil di tangan yang lain, dan 
bertanya sedikit, "Bagaimana penampilanku hari ini?" 


Meskipun wajahnya tidak dapat dijelaskan, Van Gogh 
memandangnya dengan serius untuk sesaat, dan dia benar: 
"Sangat tampan." 


Song Rui segera tertawa dan mengangguk, "Kamu telah 
melihat nilainya, dan tidak masalah jika kamu menjadi 
kotor." 


"adi kamu mengenakan pakaian bagus seperti itu hanya 
untuk memamerkan kekayaanmu?" Vangallo tidak tahan 
untuk tidak menahannya. 


"Tidak, itu untuk menarik perhatianmu. Nilai nilainya yang 
kamu lihat, bukan label mahal yang melekat padanya," 
Song Rui menjelaskan dengan sungguh-sungguh. 


Van Gogh belum ingin memahami arti dari kalimat ini. Dr. 
Song telah membawa semua barang yang bisa ia bawa, dan 
baju putih itu segera ternoda noda satu per satu, sama 
sekali tidak seperti pasien penyakit pembersihan. 


Keduanya melepaskan katak ketika mereka tiba di rumah 
tua Fanjia, dan kemudian mulai membersihkan dan 
membersihkan, mereka sibuk sampai matahari terbenam, 
dan mereka duduk dan mengambil napas. Fangallo 
menyentuh lengan Dr. Song dan berkata dengan hangat, 
"Aku akan mendapatkan sesuatu, kamu duduk di sini dan 
tunggu, aku akan segera kembali." 


"Bagus." Song Rui tidak mengikuti, juga tidak 
mengeksplorasi rahasia kastil kuno ini, tetapi duduk diam di 
dekat jendela sambil memandangi matahari terbenam yang 
berdarah. Kapan dia harus melangkah lebih jauh dan kapan 
dia harus mundur, dia tahu bagaimana menjaga 
keseimbangannya. 


Fangallo berjalan sendirian ke ruang bawah tanah, 
melangkah ke lingkaran melingkar, dan perlahan berjalan ke 
tengah. Naga hitam yang diukir di ubin lantai sepertinya 
bisa merasakan napasnya, dan ada kilatan gelap di pupil 
matanya. Satu orang, satu naga dan yang lainnya berdiri 
melawan satu sama lain, seolah-olah mereka saling 
memperhatikan diam-diam, seolah-olah mereka hanya 
linglung. Dalam beberapa saat, Fangallo berjongkok di 


tengah jalan, perlahan-lahan bersandar ke dalam dengan 
telapak tangannya pada Longkou. 


Setelah beberapa detik, dia benar-benar mengambil 
tengkorak dari mulut naga dan meletakkannya di bawah 
matanya untuk memeriksanya dengan cermat. Kegilaan 
bergolak melayang di bawah kakinya, dan angin dingin 
terbentuk menjungkirbalikkan pakaiannya, menata 
rambutnya, dan bahkan menembus otak kosong dan rongga 
mata tengkorak, mengeluarkan tangisan seperti rengekan. 
Melolong. Jika Anda mendengarkan dengan seksama, 
teriakan ini seperti membunuh, membunuh, membunuh .... 


Van Gaalo mengabaikan gagasan kegilaan tengkorak itu, 
tetapi mengesampingkannya dan terus mengintip Longkou. 
Setelah beberapa saat, seorang pria kuning kecil juga 
diambil olehnya, dan dia memutar matanya dengan 
mengantuk, tampak penuh kehidupan. 


Ketika lelaki kuning kecil itu muncul, tengkorak itu berbalik 
arah secara otomatis, mengarahkan kedua matanya yang 
kosong padanya. 


Van Gogh duduk bersila di mulut naga, memegang 
tengkorak di satu tangan dan pria kuning kecil di satu 
tangan, tertawa pelan: "Sepertinya kau sudah merasakan 
satu sama lain, maka mari kita bergabung." Mata pria 
kuning kecil itu dengan lembut dimasukkan ke dalam orbit 
tengkorak, dan kemudian pikirannya disuntikkan ke dalam 
rongga otak tengkorak, sehingga dua medan magnet yang 
tajam dan berbeda perlahan bergabung. 


Setengah jam kemudian, dia tiba-tiba membuka matanya 
yang berkilauan dan mengeluarkan kalimat bermusuhan: 
"Aku mengerti, aku tahu, aku taklukkan." Dia tiba-tiba 
memperkuat medan magnet berkali-kali dalam pergolakan 


ruang bawah tanah yang kosong ini, pendakian, ledakan , 
Seperti tanah longsor dan retak magma yang meletus, 
seperti galaksi yang jatuh ke langit, seperti bencana yang 
tak terhentikan. 


Namun, ketika kekuatan penghancur dari kekuatan 
penghancur ini mencapai ujung lingkaran lingkaran, itu 
dihadang oleh ladang gas yang tak terlihat dan lebih kuat, 
dan itu mengalir ke mulut naga hitam. Dalam keadaan 
kesurupan, gelombang naga menembus langit, bergema di 
telinga, dan membangunkan murid Van Gogh yang gelap. 
Dia dipengaruhi oleh kemarahan yang dikirim tengkorak ini, 
dan tanpa disadari dia membiarkan dirinya pergi. 


Dia menghembuskan napas, lalu menutupi mata yang 
berkelip-kelip dari tengkorak dengan telapak tangannya, 
menghalangi pikirannya. Dalam sekejap, energi bermusuhan 
yang sekuat laut dalam dan tajam seperti gunung pedang 
menghilang, dan Long Yin yang tampaknya acuh tak acuh 
berangsur-angsur menghilang, dan ruangan gelap itu 
tenang kembali. 


Dia berjalan kembali ke ruang tamu dengan tengkorak 
kristal di kepalanya, dan tidak menyembunyikannya di 
depan Dr. Song, tetapi pihak lain hanya melihat benda aneh 
itu dan menghancurkan asal mereka. 


"Apakah tengkorak ini terbuat dari kepala Shen Tu? Rasanya 
sangat akrab bagi saya. Anda mengembalikan ukuran 
aslinya, dan menghilangkan rambut dan bangkainya? 
Tunggu, mata ini seperti Ini mata Lu Oiu, Van Gollo, apakah 
kamu membuat mainan? " 


Psychic Chapter 185: 


Apa yang disebut pembuatan mainan hanyalah lelucon oleh 
Song Ruikai, dia tentu tahu bahwa benda ini tidak bisa 


menjadi mainan. Tidak termasuk rambut dan bangkai, 
ukuran aslinya dipulihkan, dan tulang tengkorak ini telah 
mengalami transformasi yang luar biasa.Tidak banyak 
manusia yang tersisa sebagai mineral alami, tetapi lebih 
murni dan transparan daripada tekstur kristal. Di bawah 
matahari terbenam, lapisan awns emas berlapis, seperti 
karya seni yang berharga. 


Dan mata Lu Oiu juga sangat berbeda dari masa lalu. 
Setelah ribuan tahun curah hujan, cairan yang menutupi 
bola mata telah menguning dan keruh, tetapi sekarang 
sudah bening dan transparan lagi, dan pupil yang sedikit 
berkabut sedalam danau terpencil. 


Bola mata dan tengkorak milik dua orang yang berbeda, 
masing-masing dengan ide dan agresi yang kuat, tetapi 
ketika digabungkan bersama-sama, sama sekali tidak ada 
rasa ketidaktaatan, seolah-olah mereka dilahirkan seperti 
ini: Ketika mereka tidak dilahirkan, mereka sudah ada, dan 
bentuk kehidupan mereka seperti ini. 


Song Rui tercengang, dan butuh beberapa saat sebelum dia 
mengulurkan tangan dan menyentuh dahi mulus tengkorak 
itu, menebak: "Kamu menggabungkan mereka menjadi 
senjata ajaib? Apakah itu seperti bel Yuan Zhongzhou?" 


"Tidak, tidak seperti Yuanzhongzhou, itu adalah Horcrux, ini 
adalah senjata ajaib." 


"Apakah ada perbedaan di antara keduanya?" 


"Horcrux terhubung dengan kehidupan, dan senjata ajaib 
hanyalah alat untuk meningkatkan kekuatan spiritual." 


Song Rui mengangguk, menunjukkan bahwa dia mengerti. 


Fangaluo berpikir dengan bibir tipisnya sejenak, dan 
kemudian menunjuk ke tubuhnya: "Ini Horcrux." 


Song Rui membeku beberapa saat sebelum perlahan 
menyadari apa yang dikatakan pemuda itu. Dalam situasi 
yang tidak terduga seperti itu, ia mengungkapkan 
identitasnya, mengakui fakta bahwa ia bukan manusia, dan 
secara tidak langsung mengekspos bagian dari masa lalu. 


Bagaimana Horcrux disempurnakan? Song Rui bukan ahli 
dalam bidang ini, jadi dia tidak tahu proses operasi yang 
spesifik sama sekali, tetapi melihat sikap hati-hati Yuan 
Zhongzhou terhadap bel, dia tidak sulit untuk 
membayangkan betapa rumitnya proses itu dan seberapa 
besar bahayanya. Yuan Zhongzhou terpisah dari Horcrux- 
nya, tetapi Van Gaal dan Horcrux-nya terintegrasi menjadi 
satu. Jiwanya ada di alat ini. Siapa yang memasukkannya ke 
dalamnya? Di mana tubuh aslinya? Apakah proses integrasi 
dan pemurnian akan menyebabkan rasa sakit? 


Pertanyaan demi pertanyaan muncul, menarik hati Song 
Rui. Dia bodoh untuk waktu yang lama, tetapi dia jatuh ke 
dalam situasi yang buruk untuk pertama kalinya, dan 
pemuda itu hanya menatapnya dengan tenang, menunggu 
reaksinya. 


"Apakah itu sakit?" Pada akhirnya, dia hanya bisa 
mengajukan kalimat seperti itu, bahkan pertanyaan lain 
yang lebih penting ditinggalkan olehnya. Setelah berpikir 
begitu lama dan mengalami fluktuasi emosional yang hebat, 
ia sangat peduli akan hal ini. 


"Sakit," Van Gogh mengangguk, tetapi sedikit menyentuh 
sudut mulutnya, dan berkata dengan riang, "Dr. Song, kamu 
tidak takut padaku." 


"Sejujurnya, aku awalnya mengira kamu adalah orang mati, 
seperti Xu Yiyang." Song Rui mengambil tangannya yang 
dingin dan menggelengkan kepalanya: "Tidak peduli apa 
pun kamu, itu sama di mataku, kamu adalah kamu, kamu Itu 
Van Gogh. " 


"Dr. Song, Anda mungkin satu-satunya teman yang bisa 
saya buat di dunia ini. Senang sekali Anda memilikinya." 
Van Gaal bersandar di kursi malas dan menghela napas, 
tersenyum saat matahari terbenam di kejauhan, dan 
kesepian di matanya. Merasa pudar. 


Konser Su Fengxi sedang dalam persiapan yang intensif, 
dan 100.000 tiket sudah terjual habis oleh penggemar, dan 
penjualannya sangat panas. Setiap hari, Liu Zhao dipaksa 
oleh para penggemar untuk bercerai, beberapa orang 
bahkan menulis buku darah dan menggantungnya di bawah 
Weibo-nya, yang menyebabkan banyak orang menyukainya. 


Dong Qin selalu menanti-nanti pengadilan, bahkan 
bermimpi bahwa gugatan itu telah menang, Gao Oiangian 
dan barang-barang palsu masuk penjara, dan Liu Zhao 
mengambil kembali hidupnya dan memulai kehidupan baru. 
Song Rui mengatakan kepadanya bahwa karena bukti yang 
cukup, kemungkinan memenangkan gugatan lebih dari 
80%, jadi dia tidak khawatir sama sekali. 


Namun, pada hari ini, dia menerima telepon dari Liu Zhao, 
nadanya sangat dekaden, dan berkata dengan hati-hati: 
"Dong Oin, mari kita tarik keluhan." 


"Apa katamu?" Dong Oin hampir mengira dia telah 
mendengarkan, dan pena di tangannya membanting 
dokumen itu. 


"Mari kita tarik keluhan, berdamai di luar pengadilan." Suara 
Liu Zhao agak bodoh. 


"Liu Zhao, dengan siapa kamu akan melakukan rekonsiliasi? 
Dengan Gao Qian, siapa yang menuduhmu dan 
memenjarakanmu? Dan Xu Weibiao, yang merampas 
segalanya untukmu dan meninggalkanmu tanpa apa-apa? 
Liu Zhao, apakah kamu tidak sakit?" Tanya pria itu karena 
nadanya, karena dia benar-benar tidak bisa memahami 
pikirannya. 


"Apakah Anda seorang ayah suci? Yang lain memukul wajah 
kiri Anda, dan Anda masih menjulurkan wajah kanan Anda 
untuk memukul mereka? Apakah Anda mencintai Gao 
Oiangian, cinta gila? la rela dibunuh olehnya? Liu Zhao, 
bagaimana menurut Anda? Bukti yang kami siapkan sudah 
cukup. Kami pasti akan bisa memenangkan gugatan. 
Mengapa Anda ingin menyelesaikan? "Dong Oin tidak bisa 
mengendalikan emosinya. Dia merasa seperti seorang 
prajurit, bergegas menuju Liu Zhao di depan medan perang, 
dan berjuang dengan memar dan luka, dia ditusuk dari 
belakang. 


Rasa sakit yang belum pernah terjadi sebelumnya ini lebih 
dari masa lalu di masa lalu, lebih menyakitkan daripada hari 
dia menolak pengakuannya, hari dia menikah, dan bahkan 
hari dia dicuri menjadi gelandangan. Dong Qin kehabisan 
napas, tetapi keheningan Liu Zhao membuatnya lebih 
tertekan. Alih-alih menunggu jawabannya, dia malah 
menutup telepon dan menelepon Dr. Song. 


Dia harus memberitahunya bahwa kerja keras mereka 
mungkin tenggelam dalam air, dan orang yang mereka ingin 
selamatkan mendorong tangan mereka menjauh dan akan 
tenggelam ke dalam air. 


"Dia tidak ingin tenggelam, sebaliknya, dia menyelamatkan 
dirinya sendiri." Nada bicara Song Rui tenang, seolah-olah 
dia telah mengantisipasi situasi ini: "Apakah dia melihat 
ibunya dalam beberapa hari terakhir?" 


Begitu suaranya jatuh, asisten Dong Qin bergegas masuk 
dan melaporkan: "Saudari Dong, meja depan hotel baru saja 
menelepon saya dan mengatakan bahwa Gao Oiangian 
membawa ibu Saudara Liu untuk menemuinya tadi malam. 
Mereka berbicara tentang Dalam tiga atau empat jam, 
beberapa pria datang untuk melihat Liu Ge satu demi satu. 
Mereka semua tampaknya adalah elit sosial. Kemudian Gao 
Oiangian pergi. Ibu Liu Ge membuka kamar di hotel dan 
tinggal bersama Liu Ge. Orang-orang itu juga pergi. Meja 
depan mengatakan bahwa salah satu dari mereka 
tampaknya adalah wakil presiden budaya Dinasti Qin, dia 
telah melihatnya di TV. " 


Dong Oin belum menyerap komentar ini, dan Song Rui telah 
memerintahkan: "Kamu berkemas, kami akan pergi ke hotel 
untuk bertemu Liu Zhao, jika Anda memiliki sesuatu untuk 
dibicarakan secara langsung." 


"Oh, baiklah, saya akan segera pergi." Otak Dong Qin sangat 
bingung, tetapi dia tidak pernah lupa untuk bertanya: "Dr. 
Song, dapatkah kasus kita berlanjut ke pengadilan?" 


"Aku tidak bisa sampai di sana." Song Rui tidak ingin 
meninggalkannya sama sekali, dan berkata dengan ringan: 
"Bersiaplah untuk bernegosiasi." 


Dong Oin, yang baru saja berdiri dan mengepak dokumen- 
dokumennya, duduk lagi, menggoyangkan ponselnya di 
satu tangan, memegang kepalanya di satu tangan, dan 
perlahan-lahan menyeringai, menunjukkan senyum. Untuk 
siapa dia bekerja? Untuk siapa dia kelelahan? Siapa yang 


akhirnya menggulingkan usahanya dan meninggalkannya? 
Itu adalah Liu Zhao, pria yang telah ia bantu, pria yang 
telah ia cintai selama lebih dari sepuluh tahun dan tidak 
dilupakan selama semenit dan sedetik! 


Dong Oin Yue ingin merasa lebih lucu, jadi dia benar-benar 
tertawa, tetapi dua air mata menyelinap ke bawah. Dia 
sangat cemas sehingga dia duduk selama lebih dari sepuluh 
menit sebelum mengambil tasnya dan pergi ke hotel. Dia 
tidak langsung pergi ke kamar Liu Zhao seperti dulu, dan 
tidak bisa menunggu untuk melihatnya. Sebaliknya, dia 
duduk di lobi menunggu Dr Song dengan tenang, wajahnya 
mati rasa. 


Song Rui tiba segera dan mewawancarai Liu Zhao di kamar, 
Liu Mu bergegas ketika dia mendengar berita itu, 
ekspresinya tegang dan waspada. Itu sangat lucu bahwa dia 
waspada untuk mencoba yang terbaik untuk 
menyelamatkan putranya! Berpikir seperti ini, Dong Oin 
benar-benar tertawa. 


Liu Zhaofei meliriknya dengan cepat, lalu menundukkan 
kepalanya karena malu, meskipun dia penuh kata-kata, dia 
tidak tahu bagaimana berbicara. Dia juga pahit. Orang tidak 
bisa hidup sendiri untuk diri mereka sendiri, tetapi juga 
untuk orang lain. Dong Qin, yang selalu menyukai caranya 
sendiri, mungkin tidak mengerti suasana hatinya. 


Namun, Song Rui memutuskan dalam satu mulut: "Kamu 
tidak tahan ditemani?" 


"Bukan karena saya enggan." Liu Zhao segera menyangkal: 
"Dr. Song, Anda harus tahu bahwa perusahaan itu bukan 
hanya milik saya, tetapi hasil dari upaya bersama semua 
orang. Jika pada saat ini saya digantikan oleh seseorang 
untuk mengambil ekuitas saya, itu meledak, Rencana 


perusahaan untuk go public pasti akan hancur, dan upaya 
semua orang akan hancur. Saya adalah tanda tangan 
perusahaan, lebih tepatnya, wajah saya adalah tanda 
tangan perusahaan, saya tidak dapat mematahkannya 
dengan tangan, apakah Anda mengerti? " 


Pemikiran Song Rui tidak bias, dan berkata dengan dingin: 
"Saya mengerti bahwa ibumu memiliki 10% saham 
perusahaan. Setelah listing berhasil, nilainya akan meroket. 
Wakil manajer umum, pemegang saham, dan eksekutif 
senior perusahaan Anda, Mereka semua memiliki saham asli 
dengan saham yang berbeda. Untuk keuntungan mereka 
sendiri, mereka bersama-sama menekan Anda untuk 
membiarkan Anda menarik keluhan Anda. Apakah mereka 
siap menjadikan Anda seorang korban, hanya untuk 
mewujudkan impian Anda menjadi kaya dalam semalam, 
dan Anda setuju. " 


Liu Zhao mengangguk dan menggelengkan kepalanya, 
bahkan tidak tahu bagaimana harus menjawab. 


Song Rui juga berkata: "Keluarga, persahabatan dan bahkan 
cinta dapat dihargai di depan uang. Apakah Anda jelas 
dihargai oleh mereka? Berapa banyak uang yang mereka 
berikan untuk menarik keluhan Anda? Berapa banyak uang 
yang mereka berikan kepada Anda untuk terus 
menggunakan identitas Xu Weibiao Bertahan? " 


Liu Zhao menekan bibirnya yang tipis sampai mati, seolah 
merasa terhina. Dia bukan untuk uang, tetapi untuk 
memberikan semua orang hasil yang baik. Dia dan staf Oin 
Chao Culture bersiap untuk daftar perusahaan. Dia tahu 
berapa banyak usaha yang terlibat di dalamnya, jadi dia 
lebih memahaminya. 


Ibu Liu segera menjelaskan kepada putranya: "Kami tidak 
memaksa Zhaozhao, kami juga baik untuknya. Budaya Oin 
Chao adalah kerja kerasnya. Anda, Gao Oiangian dan yang 
palsu memang masuk penjara, tetapi perusahaan juga akan 
go public. Setelah gagal dan ditutup, kehidupan seperti apa 
yang diandalkan Naozhao? Wajahnya bukan lagi miliknya 
sendiri, bisakah penggemar menerimanya? Akankah dia 
masih punya permainan untuk menembak? Dia akan 
menjadi apa-apa! Anda mungkin berpikir dia memiliki 
kemampuan akting yang baik, dan perlahan-lahan Naiki, 
tetapi Anda belum memikirkannya. Jika reputasi dan citra 
suatu merek rusak, maka Anda ingin membangunnya. 
Kesulitannya adalah menciptakan merek baru ribuan kali! 
Dia sudah berusia tiga puluh lima, dari mana asalnya? 
Waktu dan energi? " 


Ibu Liu melirik Dong Qin dan melanjutkan: "Saya seorang 
ibu sialan, dan saya pasti tidak akan menyakitinya! Kami 
menarik gugatan itu, menetap di luar pengadilan, dan 
mengambil kembali saham dan properti perusahaan, dan 
sisanya baik-baik saja. Dengan uang, Zhao Zhao Apakah 
Anda masih mengkhawatirkan masa depan? Setelah badai 
berlalu, jika ia ingin membuat film, ia dapat mencoba 
mengambil gambar. Sutradara menganggapnya sebagai 
pendatang baru, dan ia tidak akan terlalu khawatir, dan 
penerimaan penonton terhadapnya juga akan lebih tinggi. 
Mengatakan saya adalah Liu Zhao, saya katakan, akan lebih 
sulit bagi orang lain untuk menerima orang transgender. Dia 
terlihat sangat aneh. " 


Dong Qin dengan hati-hati menatap wajah lembut Ibu Liu 
dan mencibir, "Bisakah orang lain menerima saya, saya 
tidak tahu, tapi saya tahu Anda pasti tidak akan 
menerimanya, dan ungkapan yang Anda sukai tidak boleh 
terlalu jelas. Jika bukan karena uang, Anda akan Apakah 
ribuan mil bergegas kembali dari luar negeri untuk 


membantunya? Dia dibesarkan oleh neneknya, apa 
hubungannya dengan Anda? Di mana Anda ketika dia tidak 
bisa membaca buku? Ketika dia putus sekolah pada usia 19 
dan melayang ke utara, di mana Anda? Kemudian, ia 
menjadi merah dan menghasilkan uang, tetapi Anda keluar 
dari hype. Ibumu benar-benar baik. Apakah Anda 
memikirkannya? Apakah Anda memikirkan diri sendiri, Anda 
takut saham Anda akan menjadi kertas bekas , Anda takut 
kehidupan mewah Anda di Swiss tidak akan diselesaikan, 
Anda takut miskin! Anda tidak pernah menganggap Liu 
Zhao sebagai anak laki-laki, dan Anda tidak akan benar- 
benar mempertimbangkannya untuknya! 


Ibu Liu sangat marah sehingga wajahnya cacat, dan ia 
biasanya menarik lengan baju putranya. 


Liu Zhao berteriak reflektif: "Dong Qin sudah cukup, jangan 
bicarakan itu." 


Ada air mata berkedip di mata Dong Qin, tetapi mereka 
tidak pernah jatuh dengan keras kepala. Dia sudah lama 
terbiasa membela Liu Zhao, tetapi Liu Zhao berdiri di 
belakangnya atau menghentikannya, memotongnya, atau 
memasukkannya dengan ganas. Ya, cukup, dia benar-benar 
harus diam. 


Air mata itu menguap oleh matanya yang panas. Kali ini dia 
tidak harus melihat ke atas dan berkedip keras, dia juga 
menahan keinginan untuk menangis. Dia mengeluarkan 
ponselnya, masuk ke galeri, menatap album foto yang 
disebut "Dear, Favorite", dan akhirnya menjabat tangannya 
dan memilih untuk menghapus semua. 


Liu Zhao tidak bisa melihat apa yang dia lakukan, tetapi 
bisa melihat perubahannya dari tertegun menjadi tenang, 
dan kemudian ke alis yang acuh tak acuh, jadi hatinya 


tenggelam, dan entah bagaimana dia dikejutkan oleh 
keringat dingin. 


Song Rui tidak akan pernah terganggu oleh emosi siapa 
pun, ia hanya perlu memastikan semuanya ada di bawah 
kendalinya. Bahkan, dia sudah memperkirakan situasi saat 
ini, jadi dia mengetuk telepon seluler di atas meja dan 
dengan tenang berkata: "Tuan Liu, sekarang tolong hubungi 
Gao Oiangian, Xu Weibiao, dan pemegang saham utama Oin 
Chao Culture dan panggil mereka Ayo bernegosiasi. " 


Dia menekan layar ponsel yang halus dengan ujung jarinya 
dan melanjutkan: "Sebelum mereka datang, pertama-tama 
saya akan menentukan tiga tujuan negosiasi untuk Anda: 
Pertama, Anda dapat mencapai penyelesaian di luar 
pengadilan, saham dan properti Anda, Gao Oiangian harus 
semua Kembali, kedua, tuduhan palsu yang Anda derita, 
dan bahkan berita negatif tentang Van Gogh di Internet, 
Gao Oiangian harus mengadakan konferensi pers untuk 
meminta maaf kepada Anda dan masyarakat, menjelaskan 
komite asli, dan memikul semua tanggung jawab: ketiga, 
Gao Oiangian Segera setuju untuk menceraikan Anda dan 
meninggalkan rumah. Jika dia dapat melakukan tiga hal ini, 
Anda dapat menyetujui permintaan mereka, jangan 
mempublikasikan kebenaran, dan hidup sebagai Xu 
Weibiao. " 


Liu Zhao tidak bisa membantu tetapi menggelengkan 
kepalanya dan berbisik: "Tiga gol ini akan membunuh Gao 
Oiangian, dia tidak akan setuju." 


Bibir Song Rui tertutup, dia tampak tersenyum, tetapi 
matanya sangat dingin: "Jika dia tidak setuju, kita akan 
melanjutkan persidangan dan juga mengumumkan 
kebenaran. Pilih antara dipenjara dan kejam dan hanya 
kejam, aku merindukannya Akan tahu bagaimana memilih. 


Selama Anda berdiri teguh, pemegang saham Anda juga 
akan menekan Gao Oiangian. Anda harus tahu bahwa bukti 
yang kami miliki dapat memberinya hukuman penjara 
100%, dan ia tidak memenuhi syarat untuk tawar-menawar 
dengan kami. la membuat masalah Hal-hal ini harus 
dilakukan sendiri, dan tidak ada yang menyesal untuknya. 
Satu-satunya hal yang dapat dia lindungi adalah Xu Weibiao 
yang telah dia pertahankan sejak awal, yang juga dianggap 
sebagai kebaikannya. Tuan Liu, Anda Apakah Anda pikir 
saya benar? " 


Untuk sesaat, Liu Zhao hanya bisa mengangguk, "Ya." Pada 
akhirnya, semua kesalahan kembali kepada Gao Oiangian, 
apakah Dr. Song benar-benar meramalkan situasi saat ini 
dari awal? Bagaimanapun, ia selalu memiliki cara untuk 
berurusan dengan orang-orang yang ingin ia hadapi. 


"Panggil aku." Song Rui mendorong telepon dengan ujung 
jarinya. 


Dong Oin berkata perlahan: "Saham yang Anda berikan 
kepada saya, saya akan berikan kembali sekarang. Dengan 
tambahan 10% saham, kehidupan masa depan Anda akan 
lebih aman. Jaga diri Anda di masa depan, jangan berkorban 
untuk orang lain, Tidak layak. "Dia menggelengkan 
kepalanya, air mata di pupilnya tampak bergetar, tetapi 
hanya menguap dalam sekejap, tidak meninggalkan apa 
pun kecuali kedamaian. 


"Apa yang kamu bicarakan?" Liu Zhao merasa dingin oleh 
apa yang dia katakan seperti perpisahan. Dia 
menggelengkan ujung jarinya dan menjatuhkan telepon. 


Psychic Chapter 186: 


Tidak diragukan lagi sangat menguntungkan bagi Liu Zhao 
untuk mendapatkan kembali 10% saham saat ini, tetapi ia 


tidak bahagia sama sekali, tetapi ia sangat gelisah. Untuk 
menghindari mata tenang Dong Oinkong, dia membungkuk 
untuk mengambil ponsel yang baru saja dia jatuhkan, tetapi 
ujung jarinya gagal menjepitnya karena gemetaran. 


Sekali, dua kali, tiga kali, ponsel itu terlepas dari ujung 
jarinya beberapa kali, persis seperti hidupnya, jelas dekat, 
tetapi dia tetap tidak bisa menemukannya. Ada keringat 
halus di dahinya, dan wajahnya pucat, rasa takut yang tak 
berujung memenuhi pikirannya, sehingga ia bahkan tidak 
bisa mengendalikan tubuhnya sendiri. 


Pada akhirnya, itu adalah Ibu Liu yang membantu putranya 
mengangkat telepon dan berkata dengan bibir: "Kamu kenal 
sang jenderal, dan mengerti kesulitan Zhao Zhao." 


"Ya, saya memaafkannya, jadi kembalikan saham 
kepadanya. Bagaimana Anda, seorang ibu, melakukannya?" 
Dong Qin menusuk. 


"Kamu! Apa yang kamu bicarakan! Zhao Zhao adalah 
putraku. Apa perbedaan antara memegang saham dan 
memegang saham? Kita adalah keluarga." Ibu Liu memerah, 
tetapi dia dengan hati-hati menangis kepada putranya, 
takut Dia berhasil diprovokasi oleh Dong Oin dan menuntut 
saham dari dirinya sendiri. 


Dong Oin dulu benci ibu yang tidak bertanggung jawab, Liu, 
dan dia suka mengatakan sesuatu kepadanya dari waktu ke 
waktu. Namun, Liu Zhao tidak memiliki cinta dan tidak 
membencinya bahkan jika dia ditinggalkan oleh ibunya, 
sebaliknya, dia bersyukur dia bisa kembali, dan dia bersedia 
membayar apa pun. 


Selama bertahun-tahun, Dong Oin dan Liu Zhao telah 
pindah dari satu sama lain karena alasan Gao Oiangin dan 
Liu Mu. Pada saat itu dia akan menyalahkan kelembutan Liu 


Zhao, selalu diperas dan tidak melawan, tetapi sekarang 
tidak akan. Sungguh konyol untuk mengatakan bahwa dia 
tidak menyadari sampai sekarang bahwa dua orang yang 
membuat mereka menyerupai Molu adalah keluarga Liu 
Zhao, satu adalah ibunya, dan yang lain adalah istrinya. 
Kualifikasi apa yang dimiliki orang luar untuk bersaing 
dengan mereka? 


"Ya, Anda adalah keluarga, itu tidak ada hubungannya 
dengan saya." Dong Qin tertawa dengan mencela diri 
sendiri, mengeluarkan ponselnya dan berjalan ke kamar 
sebelah, memanggil pengacaranya: "Hei, Pengacara Li, Anda 
membantu saya menyiapkan hadiah saham. Buku itu 
dibawa ke sini. Aku di Kamar 1088 di XX Hotel. Itu adalah 
bagian dari Budaya Dinasti Qin, dan aku tidak 
menginginkannya. Penerima adalah Liu Zhao. Yah, aku 
menunggumu di sini, oke, terima kasih. " 


Ketika dia kembali ke ruang tamu, dia melihat bahwa Liu 
Zhao menatap dirinya sendiri dengan ekspresi 
ketakutan.Kosong di pupilnya tampak seperti jarum yang 
tebal, tetapi jarum ini tidak bisa lagi melukai hatinya, jadi 
dia hanya menyeringai. Sambil tersenyum, sikapnya sopan 
seperti orang asing. 


"Anda mengambil saham itu. Jika perusahaan go public, 
mereka akan meningkatkan nilainya berkali-kali," kata Liu 
Zhao datar. 


"Tidak, mengapa kamu ingin mengambil uang yang kamu 
dapatkan dari hidupmu." Dong Qin memandang ke luar 
jendela dengan nada tenang. 


Song Rui berkata: "Identitasnya dan Xu Weibiao hanya 
dapat ditukar setelah diautentikasi oleh sistem keamanan 
publik. Ketika saatnya tiba, mereka harus mendaftar ulang, 


mengeluarkan kartu ID, dll. Prosesnya sangat menyusahkan. 
Jika Anda ingin mentransfer saham, Anda dapat menunggu 
sampai semua prosedur selesai. Balikkan ketika Anda 
selesai, jika tidak mudah ditangkap. " 


"Oke, saya tahu. Saya akan menunggu sampai nanti." Dong 
Oin menerima saran Dr. Song dan mengirim pesan teks 
kepada pengacara untuk membiarkannya membuat kontrak 
terlebih dahulu dan tidak menggunakannya. 


Tidak bisa mendapatkan kembali sahamnya, Liu Zhao 
merasa lega, tetapi kekhawatiran yang tersembunyi di 
hatinya tidak bisa dihilangkan. Dia menatap Dong Oin 
dengan jijik, tetapi pihak lain terus melihat ke luar jendela. 
Dia tidak akan menangkap pandangannya secepat 
sebelumnya dan segera menanggapi. Dia masih duduk di 
sini, tetapi sepertinya dia telah menjadi cangkang kosong, 
dan Liu Zhao merasa dia tidak bisa menangkapnya. 


Ketika Liu Zhao disiksa oleh ketidakteraturan dan 
ketidakpedulian Dong Qin, Gao Giangian, Xu Weibiao dan 
pemegang saham perusahaan berturut-turut tiba dan duduk 
di ruang tamu. 


Gaun Gao Oiangian berubah kembali menjadi sederhana 
dan sederhana. Dia mengoleskan alas bedak di wajahnya, 
tetapi dia bisa mengeringkan kulitnya. Dia tidak memakai 
blush dan lipstik. Kulitnya terlihat sangat kuyu. Dari hari dia 
menerima panggilan pengadilan, dia tidak lagi bangga akan 
hal itu. Dari polisi, dia terkejut mengetahui bahwa Liu Zhao 
dan Xu Weibiao tidak mengubah jiwa, tetapi hanya 
mengubah penampilan mereka. Fragmen gen yang berakar 
dalam darah tulang mereka cukup untuk membuktikan 
identitas masing-masing, belum lagi bahwa mereka telah 
meninggalkan mereka di otoritas penuntutan. Catatan sidik 
jari. Dengan kata lain, kontrak pemberian saham dengan 


sidik jari Xu Weibiao telah menjadi bukti kejahatan yang 
meyakinkan, cukup untuk menjatuhkannya ke dalam 
jurang. 


Dia tidak pernah melakukan apa pun tetapi hanya menolak 
untuk mengakui identitas Liu Zhao. Orang-orang ini 
sebenarnya berbohong, mengatakan bahwa dia pingsan 
bahwa Liu Zhao membawanya ke facelift untuk 
membuatnya menderita selama tiga puluh lima tahun. 
Kalimat! Dia hampir takut dengan berita itu, tetapi dia 
tenang dan berpikir, tetapi tertawa lagi. Dia berasal dari 
keluarga miskin, jadi dia tahu kekuatan serangan yang lebih 
kuat daripada yang diketahui siapa pun. 


Dia bisa membalikkan kekalahan, selama dia merebut 
kelemahan semua orang! Jadi dia benar-benar menangkap, 
dia membujuk ibu Liu Zhao, membujuk para pemegang 
saham perusahaan, orang-orang ini bersama-sama untuk 
menekan Liu Zhao, biarkan dia dengan rela menerima apa 
yang telah terjadi. Apa tujuan dari negosiasi ini? Bantu Liu 
Zhao mendapatkan kembali saham perusahaan? Itu 8-9 
miliar! 


Memikirkan hal ini, Gao Gianxin merasakan sakit perut, dan 
berpikir bahwa dia masih bisa menjaga identitas Ny. Liu dan 
properti pernikahan Liu Zhao, dan dia lebih nyaman. Untuk 
menjaga agar perusahaan tetap terdaftar secara rahasia, Liu 
Zhao tidak akan pernah menceraikannya, bahkan jika dia 
ingin bercerai di masa depan, bagaimana dia bisa terlihat 
seperti itu dan memperjuangkan properti dengan dia di 
pengadilan? Selama orang lain tidak turun tangan, dia 
sepenuhnya percaya diri dalam mengendalikan Liu Zhao 
secara ideologis dan membiarkannya membuat konsesi 
terbesar. Dia memiliki telinga yang lembut dan baik untuk 
semua orang. 


Gao Giangian menjadi tenang, tetapi Xu Weibiao ketakutan. 
Pada saat ini, dia meringkuk di sudut, menatap semua orang 
dengan enggan. 


"Tuan Liu, sepertinya Anda sedang bersiap untuk keluar dari 
pengadilan? Bukankah itu baik-baik saja? Perusahaan kami 
adalah budaya, dan Anda adalah papan nama kami. Anda 
bukan lagi Anda. Di mana perusahaan kami masih buka 
Silakan? Anda harus memikirkannya untuk semua 
karyawan, dan semua orang harus makan. "Wakil presiden 
perusahaan membujuk, dan sepenuhnya mengabaikan rasa 
sakit di mata Liu Zhao. 


Liu Zhao belum menjawab, dan Song Rui mengusulkan tiga 
syarat yang sebelumnya telah dinegosiasikan atas 
namanya. Semua kondisi ini terkait dengan Gao Oiangian, 
yang tidak merugikan kepentingan siapa pun di 
perusahaan. Beberapa pemegang saham setuju tanpa 
berpikir, dan kemudian bersama-sama menekan Gao 
Oiangian. 


Untuk menikahi Liu Zhao, Gao Giangin bisa berpura-pura 
menjadi karakter yang sederhana selama tujuh atau 
delapan tahun, dan langsung mencibir: "Kamu sedang 
bersiap-siap membiarkanku menjadi kambing hitam? Apa 
gunanya bagimu untuk mendorongku begitu cepat? Tidak 
ada di antara Anda yang ingin hidup, ini masalah besar. 
Saya melanggar kebenaran, merusak papan nama Liu Zhao, 
dan menyeret semua orang hingga mati! " 


Dia meletakkan ponselnya di atas meja, wajahnya penuh 
tekad yang kejam: "Tanpa pintu ini, saya dapat mengirim 
Weibo untuk mengumumkan kebenaran, dan membuat 
rencana listing Anda menjadi omong kosong! Banyak 
tuntutan hukum Perusahaan masih ingin go public sesuai 
jadwal? Anda sangat cantik! Jika Anda tidak dapat memberi 


saya hasil yang memuaskan hari ini, mengapa Anda 
membunuh Qin Chao Culture! " 


Ya, dia tidak membenarkannya hari ini, tetapi mengikatnya 
dengan bom untuk mengintimidasi, untuk melihat siapa 
yang dapat mengalahkannya! 


Beberapa pemegang saham benar-benar ketakutan olehnya. 
Anda melihat saya, saya melihat Anda, dan kemudian 
melihat Liu Zhao bersama, berharap dia dapat membuat 
beberapa konsesi. Sekarang dia telah setuju untuk 
rekonsiliasi, maka cukup berikan sedikit manfaat kepada 
Gao Oiangian dan mengirimnya pergi, mengapa repot-repot 
membuat jaring mati. Bukankah penyelesaian yang disebut 
di luar pengadilan untuk meminimalkan kerugian? 


Liu Zhao memandang Dong Qin dan mencoba meminta 
pendapatnya, tetapi Dong Qin hanya melihat keluar jendela, 
mengabaikan siapa pun dan mengabaikan apa pun. 
Sikapnya membuat wajah Liu Zhao lebih pucat. 


Gao @iangin memandang penonton dan tidak bisa 
membantu menunjukkan ekspresi kemenangan. Dia bisa 
keluar dari panti asuhan dan memahami hukum daging 
yang lemah dan makanan yang kuat lebih dari orang lain. 
Tidak ada gunanya untuk beralasan, dan bahkan lebih tidak 
berguna untuk menggoyang ekor dan meminta belas 
kasihan. Cara yang paling efektif untuk menyelesaikan 
semua masalah adalah dengan membunuh jala mati. 
Semakin banyak orang-orang ini, semakin mereka enggan 
kehilangan, mereka pada akhirnya akan takut dan 
kompromi, dan hasilnya akan sama seperti yang dia 
harapkan. 


Wakil presiden perusahaan membujuk dengan hati-hati: "Liu 
Zhao, lupakan saja, tenang." 


Tubuh tegang Gao Oiangin akhirnya rileks, mengangkat 
teleponnya dan mulai mengedit Weibo, dan tersenyum 
santai: "Liu Zhao, kamu berpikir perlahan, jangan khawatir, 
aku akan menunggumu saat mengedit Weibo." 


Liu Zhao membuka mulut dikupas Zhang Jiaogan, tetapi 
tidak bisa mengatakan kata kompromi. Dia benar-benar 
tidak tahu mengapa dia dipaksa ke dalam situasi ini. Tapi 
semua orang mengawasinya, termasuk ibunya. Ada 
kegelisahan, kegelisahan, dan ketakutan di mata mereka, 
dan dia menganggukkan kepalanya untuk menenangkan 
bencana, sehingga semua orang bisa mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Kenapa dia tidak setuju? 


Ketika Liu Zhao menggelengkan matanya, dia menatap 
Dong Oin, yang sedang menonton dengan mata dingin, dan 
dia tiba-tiba membeku. 


"Zhaozhao! Kamu bisa mendapatkan kembali saham 
perusahaan, jangan hancurkan semua orang dan hancurkan 
dirimu sendiri!" Liu Mu memperingatkan. Dia tidak peduli 
jika putranya tidak bahagia, dia hanya peduli apakah 10% 
dari saham aslinya dapat dihargai. Itu ratusan juta! Dia 
berani membunuh orang karena uang ini, belum lagi 
memaksa putranya untuk melepaskan identitasnya! Jika Liu 
Zhao tidak setuju untuk tenang hari ini, dia tidak akan 
pernah membiarkannya keluar dari pintu ini! 


Pemegang saham seperti Liu Muhuai juga memiliki 
pemegang saham dan bahkan semua karyawan budaya 
Dinasti Oin. Jika Liu Zhao memanggil semua pemangku 
kepentingan, mereka mungkin membandingkan lehernya 
dengan pisau dan memaksanya untuk menandatangani 
penyelesaian. 


Liu Zhao tidak punya pilihan, dia tidak bisa bersaing dengan 
dunia, belum lagi bahwa dia bukan orang yang pandai 
menolak. Dia menyembunyikan wajahnya dengan 
tangannya dan mengerang kesakitan. 


Melihat penampilan Liu Yingdi yang tak berdaya, dan 
kemudian melihat Gao Oiangian yang kuat dan tenang, Xu 
Weibiao sangat gembira dan bergegas ke orang ini untuk 
mencari keamanan. 


Gao Oiangin menunjukkan ekspresi jijik, tetapi dengan 
sabar. Pria ini masih berguna baginya dan tidak bisa 
dibuang sekaligus. Ketika dia mengguncang ponselnya 
dengan sombong, Song Rui, yang duduk di pos utama tanpa 
mengatakan sepatah kata pun, berbicara perlahan: "Ms. 
Gao, saya pikir Anda salah paham. Anda bukan kambing 
hitam yang saya luncurkan. Anda seorang penjahat. Anda 
memiliki ruang untuk berbicara. " 


"Tidak ada ruang bagi saya untuk berbicara? Lalu saya akan 
berbicara dengan seorang reporter di luar." Gao Giangian 
mengambil tas dan pergi. 


Song Rui tidak berhenti sama sekali, dan melanjutkan: 
"Terus terang, apa yang disebut masalah untung dan rugi 
yang baru saja Anda diskusikan tidak ada hubungannya 
dengan klien saya. Ya, ia memiliki 55% dari Budaya Dinasti 
Oin, Jika perusahaan gagal untuk go public, di permukaan, 
sepertinya dia yang paling menderita. Tapi pernahkah Anda 
menganggap bahwa dia adalah Liu Zhao, dia telah 
mengumpulkan banyak industri dalam pembuatan film, dan 
dia memiliki lebih dari satu perusahaan. " 


Song Ruihuan memandangi para pemegang saham dan 
tersenyum ringan: "Dan Anda hanya memiliki saham ini di 
tangan Anda, sehingga Anda tidak memiliki kemampuan 


untuk melawan risiko. Setelah perusahaan gagal untuk go 
public, Anda akan menjadi anonim. Dan Anda mungkin tidak 
menyadari bahwa klien saya Tapi selama dia mendapatkan 
kembali identitasnya, dia bisa melewati badai dengan aman, 
kalian semua tenggelam, dan dia tidak akan tenggelam, 
Tanpa perusahaan, dia memiliki industri lain, dia masih 
miliarder, dia dan kamu Perahu layar kecil yang tidak tahan 
terhadap angin besar dan ombak pada dasarnya berbeda. 
Dia bersedia menyerahkan identitasnya untuk membantu 
Anda adalah kebaikannya, dan Anda juga beruntung. Itu 
tidak diberikan begitu saja. " 


Song Rui memandang Gao Oiangian dan mengejek: 
"Mendapatkan kembali identitas saya hanya kehilangan 
nilai tambah dari daftar perusahaan yang akan datang, 
tetapi nilai tambah ini sekarang hanya puluhan juta, dan 
klien saya sepenuhnya menanggungnya. Kehilangan ini. Dia 
sama sekali tidak perlu membantu Anda. Faktanya, saya 
sangat tidak setuju dengan penyelesaian di luar pengadilan, 
tetapi saya tidak dapat meyakinkan klien saya bahwa jika 
Ms. Gao Oiangian bersedia mempublikasikan kebenaran 
untuk membantu saya, maka silakan merasa bebas. " 


Bom yang dilontarkan oleh Gao Qianqin dibongkar oleh 
Song Rui dalam beberapa kata, dan semua orang tidak 
menyadari sampai saat ini: Ya, kegagalan daftar perusahaan 
seperti bencana bagi mereka, tetapi dampak pada Liu Zhao 
benar-benar terbatas. Dia memiliki real estat di seluruh 
dunia, dan juga berinvestasi di perusahaan lain. Dia bisa 
mendapatkan banyak dividen setiap tahun. Oin Chao akan 
pergi, dan dia tidak akan pernah mencapai titik 
mematahkan otot-ototnya, hanya Kehilangan kesempatan 
untuk menjadi kaya. 


Jika Gao Giangian bersedia mengumumkan kebenaran dan 
terus berjuang melawannya, maka hubungannya baik, ia 


tidak harus diculik oleh moralitas, dan memenangkan 
gugatan dan menikmati hidup secara langsung. Gao 
Oiangin dapat mengancam orang lain, tetapi dia tidak bisa 
mengancamnya sama sekali, tetapi dia banyak 
membantunya! 


Semakin banyak orang yang ingin terlihat lebih putih, 
mereka melonggarkan ikatan mereka satu per satu dan 
terengah-engah. Terus menekan Liu Zhao? Mereka berasal 
dari mana? Mereka tidak memiliki chip tawar dalam 
negosiasi ini! 


Dong Oin, yang acuh tak acuh dalam sikap, mencibir sampai 
saat ini: "Gao Oiangian, kamu posting di Weibo, sekarang." 
Dia melemparkan ponselnya ke lengan Gao Oiangian. 


Gao Oiangian, yang juga bangga pada dirinya sendiri, 
melihat bahwa ponsel yang dipukul di wajahnya seperti 
melihat bom, menjerit dan menghindari, dan kemudian 
menjadi kaku dan kaku, berteriak dengan bodoh: "Liu Zhao, 
jika Anda tidak mengumumkan kebenaran Anda dapat 
menggunakan identitas Anda saat ini untuk memasuki 
industri hiburan dan terus membuat film, mungkin itu akan 
menjadi populer dalam beberapa tahun, dan itu juga kaisar 
film. Tetapi jika Anda meniup identitas Anda, percaya atau 
tidak, penggemar Anda akan segera meninggalkan Anda, 
mereka tidak dapat menerima Anda. Wajah Zhang Pingfan! 
Karier akting Anda akan hancur sekali, dan Anda tidak akan 
pernah membuat film lagi di masa depan, apakah Anda 
takut? " 


"Bukankah dia sudah pensiun setelah menikah denganmu? 
Dia sama sekali tidak suka syuting, apa yang dia takuti? Dan 
kau membuatnya begitu gelap, bagaimana dia bisa 
mencampuradukkan industri hiburan? Semua jalannya 
dihadang olehmu, Hanya ketika dia menemukan dirinya 


dapat dia bertahan, mengapa dia menyerah dan 
berkompromi? Gao Oiangian, kamu telah membuatnya 
sendiri hari ini. "Dong Qin membantah dengan mencibir. 


Melihatnya berdiri lagi untuk membela diri, wajah pucat Liu 
Zhao tidak bisa tidak memerah, dan hati yang mati 
sepertinya hidup kembali. 


Gao Oiangian tidak bergerak lagi, menatap mata merah, 
menatap Liu Zhao dengan linglung. Dia hampir lupa untuk 
melemparkan banyak air kotor kepadanya untuk membunuh 
orang di depannya, dan memotong jalannya, dan sekarang 
air kotor mengalir kembali, juga membanjiri jalannya. 
Apakah ini reinkarnasi sebab dan akibat? 


Song Rui mengetuk meja dan berkata: "Ketika Anda 
bernegosiasi dengan kami, Anda tidak memiliki chip sama 
sekali. Apakah Anda bekerja sama atau tidak hanya 
tergantung pada suasana hati klien saya. Karena Anda 
membuatnya tidak bahagia segera setelah Anda datang, 
tidak ada yang perlu dibicarakan. Ayo pergi. Bagaimana 
melawan gugatan, bagaimana melawan, jika Gao ingin 
mempublikasikan kebenaran, silakan lakukan, itu bisa 
memancing opini publik dan mendorong pengadilan untuk 
membuat penilaian yang lebih adil lebih cepat, yang juga 
bermanfaat bagi kita tanpa membahayakan. Terima kasih, 
Nona Gao. " 


Song Rui berdiri, mengancingkan kancing jasnya perlahan 
dan elegan, dan mengangguk dengan sopan: "Aku harus 
kembali untuk menyiapkan bahan untuk pengadilan, dan 
terus maju." 


"Dr. Song, aku akan pergi denganmu." Dong Qin cepat-cepat 
mengambil tasnya. 


Apa yang dia tunggu untuk Gao Oiangian adalah 30 tahun 
penjara dan kehilangan reputasi, dan dia tidak mampu 
menanggung akibatnya. 


Di antara pikiran dan listrik, wanita itu akhirnya mengakui 
dan berteriak, "Pengacara Song, jangan pergi! Aku, aku 
setuju dengan kondisi yang kamu kemukakan di awal, aku 
setuju! Tapi aku juga punya syarat, Liu Zhao dan aku Berita 
perceraian harus dirahasiakan, dan perusahaan berada 
dalam periode kritis untuk go public. Melakukan hal itu baik 
untuk semua orang. Apakah Anda tidak setuju? " 


Dia tidak punya apa-apa sekarang, tetapi selama dia dengan 
kuat memegang barang palsu Xu Weibiao, dia dapat terus 
memakan dividen yang dibawa oleh identitas Liu Yingdi. Dia 
hanya memiliki ini yang tersisa, jadi dia tidak boleh 
kehilangan itu! 


Song Rui berkata dalam diam untuk sementara waktu, "Ya, 
maka silakan undang Ms. Gao untuk mengadakan 
konferensi pers untuk meminta maaf kepada publik. Saya 
sudah menyiapkan pidato." 


Jelas, ini adalah lubang lain yang digali oleh Song Rui. 
Semua reaksi Gao Oiangian berada dalam harapannya, 
termasuk ketangguhan di awal, pengakuan kemudian, dan 
ikatan saat ini dengan Xu Weibiao. Dia hampir didorong oleh 
Song Rui ke tebing selangkah demi selangkah, dan 
mengambil inisiatif untuk mengikatkan batu berat di 
pinggangnya. Xu Weibiao bukanlah sedotan 
penyelamatnya, tetapi batu yang pada akhirnya akan 
membuatnya jatuh ke jurang lebih dalam. Sayang sekali dia 
masih tidak tahu apa-apa tentang itu. 


"Ini, sangat cepat?" Gao Giangian malu. 


Dong Qin membalikkan pidato yang disiapkan oleh Dr. Song, 
dan tidak bisa membantu mengekspresikan kekaguman 
yang mendalam. Mengapa dia begitu buruk memilih Dr. 
Song sebagai pengacara? Keberuntungan Liu Zhao sangat 
baik! 


187-190 


Psychic Chapter 187: 


Song Rui tidak pernah bertindak dalam kekacauan. Setelah 
negosiasi, dia memaksa Gao Oiangian dan Xu Weibiao palsu 
untuk bersama-sama mengeluarkan pernyataan yang 
mengatakan bahwa konferensi pers akan diadakan dua jam 
kemudian untuk mengklarifikasi berita negatif. 


Kebisingan Gao Oiangin sangat besar, dan polisi menangkap 
orang-orang, menangis pada Weibo, dan materi hitam Liu 
Zhao dan Fangalo terus-menerus ditempatkan, sehingga 
masalah ini tetap sangat tinggi Panasnya Kemudian, Dong 
Oin turun tangan untuk membuat apa yang disebut "insiden 
pelecehan Nyonya Liu" mengantarkan pembalikan yang 
mengejutkan, yang berubah menjadi pertukaran gelap 
antara dua Chen Chencang, panasnya bahkan lebih 
menakutkan. 


Fans menanti perceraian idola mereka dan Gao Oiangian 
setiap hari, sehingga segera setelah pernyataan ini 
dikeluarkan, internet meledak. Banyak media mengirim 
pesan pribadi dengan harapan diundang untuk menghadiri 
konferensi pers ini, dan beberapa penggemar lokal di Beijing 
berkeliling untuk mencari tahu di mana konferensi pers itu 
dan bersiap untuk segera menontonnya. Semua orang 
mengira itu adalah konferensi perceraian. 


Gao Oiangin melihat pernyataan di daftar pencarian teratas, 
dan merasa lebih putus asa, dan tidak bisa menahan 
kematian: "Apakah reporter ini akan diatur terlalu tergesa- 
gesa? Bisakah Anda menjamin keselamatan hidup saya? Jika 
adegan itu ditayangkan secara langsung Ada terlalu banyak 


orang yang datang, pemerintah tidak akan mengizinkannya, 
ini adalah pertemuan ilegal! " 


"Anda dapat yakin bahwa saya telah mengajukan aplikasi 
untuk mengadakan konferensi pers, dan departemen 
superior telah setuju, dan polisi dan perusahaan keamanan 
akan segera datang, mereka akan menjaga ketertiban di 
tempat." Song Rui memilih unit media dengan reputasi baik 
saat berbicara. , Kirim surat undangan elektronik atas nama 
pengacara pribadi Liu Zhao. Pada saat itu, orang-orang hotel 
akan berdiri di depan ruang perjamuan untuk memindai 
surat itu dan memasukkannya ke dalam. 


Begitu suaranya jatuh, pintu kamar itu mengetuk. Dong Oin 
buru-buru berlari untuk membuka pintu, tetapi dia melihat 
manajer hotel membungkuk dan berkata, "Tuan Song, 
tempat konferensi pers telah ditetapkan. Apakah Anda ingin 
pergi dan melihat? Bian juga datang, dan kartu dipasang di 
setiap koridor. " 


"Oke, aku akan segera pergi." Song Rui membelai blazernya 
tanpa kerutan, dan berkata dengan dingin, "Ayo kita pergi 
bersama." 


Semua orang berdiri secara tidak sadar dan mengikutinya 
ke lift dengan cara yang aneh, dan Gao Giangian dan Xu 
Weibiao terbungkus di tengah, tidak dapat melarikan diri. 
Pintu logam otomatis membuat jingle ketika ditutup, tetapi 
hampir meledakkan semua orang seperti guntur, sehingga 
mereka menyadari bahwa apa yang disebut negosiasi tidak 
ada sama sekali, dan ke mana gugatan ini pada akhirnya 
akan pergi, hasilnya sudah dikontrol. Di tangan Pengacara 
Song, jika tidak, ia tidak akan mengajukan aplikasi untuk 
mengadakan konferensi pers terlebih dahulu, ia juga tidak 
akan membiarkan hotel mengatur tempat, juga ia tidak 
akan memanggil media dan polisi. 


Ketika orang-orang bodoh ini berkumpul untuk membahas 
kondisinya, Tuan Song telah mengatur segalanya. Gao 
Oiangin sangat kejam sehingga dia bisa disadap dengan 
satu jari. Mengapa Liu Zhao, kesemek yang lembut, memilih 
jimat yang begitu keras sendirian? Keberuntungannya 
benar-benar bagus untuk dapat naik ke tahta kaisar film! 


Ketika semua orang menghela nafas, Xu Weibiao tidak bisa 
mempercayainya lagi dan lagi dan lagi: "Aku baik-baik saja? 
Bisakah aku tetap menjadi Liu Zhao? Apakah aku masih Liu 
Yingdi? Rumah-rumah mewah, mobil-mobil mewah atau 
punyaku?" 


Dia tidak pernah memperhatikan bahwa setiap kali dia 
mengajukan pertanyaan, wajah Liu Zhao kecewa. Rasa sakit 
karena kehilangan identitasnya jauh lebih tak tertahankan 
daripada mengupas dan mengupas tulang, tetapi ini adalah 
apa yang secara pribadi dia setujui dan tidak bisa disesali. 


Liu Zhao menutup matanya dan menggelengkan kepalanya, 
berusaha melepaskan perasaan pusing. Tiba-tiba, sepasang 
tangan terentang dari belakang, memegangi tangannya 
yang dingin secara bertahap, dan dengan lembut merapikan 
koliknya. Begitu hangat di hatinya, tanpa sadar dia 
membaca nama Dong Qin, dan ketika dia melihat ke 
belakang, dia menyadari bahwa tangan ini milik ibunya. 


Pernah ia merindukan tangan ibu untuk meraih dan menarik 
dirinya, tetapi sekarang, ketika keinginan ini akhirnya 
terpenuhi, hatinya hanya dingin. Karena dia tahu bahwa 
niat asli tangan ini bukan untuk menariknya, tetapi untuk 
takut dia menyesal dan ingin mendorongnya ke dalam rawa 
yang lebih dalam. Dia peduli tentang kepentingannya 
sendiri lebih dari perasaan putranya! Melihat wajah 
putranya yang sama sekali tidak dikenalnya, reaksi 
pertamanya adalah jijik dan menghindar, tetapi Dong Oin 


mendapatkan kembali harta itu dan menangis dengan 
gembira. 


Performa yang bertentangan secara diam-diam dari kedua 
orang itu terus berputar dalam pikiran Liu Zhao, 
membuatnya secara bertahap menyadari lebih banyak 
detail yang mudah diabaikan. Pada saat itu, Dong Qin 
melihat betapa panas matanya, tapi hari ini, panasnya tiba- 
tiba menghilang, seolah benar-benar musnah oleh hujan 
yang tiba-tiba. 


Kenapa dia menjadi begitu acuh tak acuh? Liu Zhao 
berulang kali memikirkan pertanyaan ini, dan ada jawaban 
samar di hatinya, tetapi ia tidak berani berpikir dalam- 
dalam. Suara pembukaan pintu lift membuatnya gemetar 
karena shock, dan membuatnya membuang tangan ibunya 
seperti api arang panas, melangkah keluar, lalu berdiri di 
pintu dan menatap Dong Oin dengan sungguh-sungguh. 


Dong Qin bahkan tidak memandangnya, tetapi dia 
mengikuti Dr. Song dan berjalan melewatinya. Keduanya 
seperti orang asing lagi. 


"Pertunjukan yang bagus di resepsi, jangan bicara omong 
kosong, kalau tidak saya akan mengganggu pembicaraan 
Anda kapan saja dan mengumumkan kasus yang 
sebenarnya. Petugas Zhuangzhen harus tahu bahwa ia 
adalah penyelidik kriminal yang mensponsori kasus Anda. 
Semua bukti dan kasus telah dibawa, dan publik serta 
wartawan akan sangat tertarik dengan materi ini. "Song Rui 
menunjuk ke seorang pria jangkung yang mengenakan 
seragam polisi. 


Gao Oiangin ditahan oleh seorang pria dan diinterogasi 
beberapa kali, dia tidak meninggalkan kantor polisi dengan 
jaminan sampai dua hari yang lalu, dia secara alami 


terkesan oleh wajah yang dingin. Wajahnya pucat, tetapi dia 
tidak bisa menahan rasa marah: "Pengacara Song, tanpa 
mengungkapkan identitas Anda yang sebenarnya, 
bagaimana Anda akan mengembalikan reputasi Liu Zhao? 
Wajahnya adalah Xu Weibiao, apa itu Xu Weibiao? Orang 
seperti itu, Anda harus sangat jelas? Apakah Anda pikir 
Anda dapat membantunya mengapur? Saya khawatir batu- 
batu di lubang lebih bersih daripada dia. " 


Song Rui mengangkat alisnya dan menatap Gao Oiangian 
sambil tersenyum. 


Gao Oiangin tidak bisa tidak menyentuh wajahnya, tetapi 
dia merasa sedikit bersalah, tetapi dia mendengar suara pria 
itu dan berkata dengan gembira: "Ternyata Gao juga tahu 
bahwa Xu Weibiao lebih kotor daripada batu-batu di dalam 
lubang, jadi mengapa Anda membuang Liu dan 
memilihnya? Apakah Anda memiliki keinginan untuk buang 
air besar? " 


"Kamu suka menggali kotorannya! Kamu ..." Gao Oiangian 
menjadi bisu hanya dengan satu kalimat, karena dia tidak 
tahu mengapa dia membuat pilihan seperti itu pada saat 
itu, seolah-olah dia telah kehilangan akal sehatnya. 


"Aku .." Dia membuka mulutnya lagi, tetapi masih 
membisu. 


Song Rui tidak tertarik pada alasannya, menyampaikan 
pidatonya, dan memerintahkan dengan dingin: "Beri Anda 
dua jam untuk mempelajarinya dengan hati." Dia berbicara 
perlahan kepada sekelompok polisi, dan berbisik dengan 
mereka. Saya tidak khawatir tentang pelanggaran Gao Qian 
dan Oian Yang terhadap Feng Yin sama sekali. 


Ya, apa yang dia takutkan? Semua chip ada di tangannya, 
terlepas dari mengikuti pengaturannya untuk melakukan 


pertunjukan mereka sendiri, mereka tidak punya pilihan 
kedua. 


Gao Oiangi sangat marah sehingga hatinya sakit, tapi dia 
hampir pingsan setelah membalik naskah. Dia berpikir 
bahwa Song Rui paling banyak akan membantu Liu Zhao 
untuk melakukan setengah, dan metodenya harus mirip 
dengan Dong Qin. Setelah badai berlalu, Liu Zhao hanya 
bisa keluar lagi. 


Tapi dia tidak pernah membayangkan bahwa kemampuan 
Song Rui untuk mengarang cerita begitu kuat, dia mencuci 
Liu Zhao lebih putih daripada bunga lotus putih! Dia tidak 
perlu tidur atau menunggu hawa panas menghilang.Segera 
setelah resepsi selesai, dia bisa berjalan ke daerah pusat 
kota yang ramai dan menghirup udara bebas! 


Sebaliknya, dia akan menanggung kemarahan semua orang 
dan pelecehan verbal, dan kemudian menjadi terkenal dan 
ternoda selama bertahun-tahun! 


Gao Oiangian segera berjalan dan menghancurkan pidato 
dengan keras di tanah di depan Song Rui, berteriak: "Nama 
keluarga Song, apakah Anda punya permusuhan dengan 
saya? Katakan, saya tidak melakukannya! Apa yang Anda 
sukai? , Wanita tua itu tidak takut! " 


Kata-katanya memicu semua pemegang saham untuk 
berkumpul dengan gugup, jangan sampai kedua belah 
pihak berbicara tentang kehancuran dan memengaruhi 
daftar perusahaan. Mereka bahkan menarik Liu Zhao dan 
memintanya menjadi pembawa damai. 


Liu Zhao didorong ke depan dan berkata tanpa daya, 
"angan membuat masalah." Menghadapi wanita ini, 
sikapnya sangat lemah dan tidak heran dia akan jatuh ke 
bidang ini hari ini. 


Namun, Song Rui sama sekali bukan kesemek lembut seperti 
Liu Zhao. Dia langsung memerintahkan manajer hotel: "Jika 
nama merek Gao digantikan oleh Petugas Zhuangzhen, 
permintaan maaf akan diubah ke kasing dan rapat akan 
diumumkan." : "Apakah Anda siap untuk kasus dan bukti?" 


Zhuang Zhen mengeluarkan setumpuk kertas A4 dengan 
sangat kooperatif. "Saya telah menulis pidato dan juga 
membawa ahli investigasi kriminal di biro. Dia akan 
menjelaskan hasil identifikasi DNA dan sidik jari saat itu 
juga ..." 


Keduanya tidak mengambil kata untuk Gao Giangian, tetapi 
mereka sudah saling menekan kesombongan. Jadi di bawah 
mata semua mata, wanita ini, yang masih kaku selama satu 
detik, berjongkok dengan malu pada detik berikutnya, dan 
diam-diam mengambil kertas naskah yang jatuh ke tanah, 
dan air mata besar jatuh dari matanya. 


Dia terlihat sangat cantik, dan penampilan Ewha dengan 
hujan membuat banyak pria tak tertahankan, dan bahkan 
para pemegang saham yang telah diancam olehnya 
memiliki selera humor, dan berjalan mendekat untuk 
membantunya menjemput mereka bersama. Namun, Song 
Rui bahkan tidak repot-repot memberikan sedekah padanya 
di sudut matanya, sebaliknya, ia mengambil Zhuang Zhen 
dan berjalan menuju pria tinggi lain yang tiba-tiba 
memasuki aula. Ketiganya berjalan ke sudut untuk 
mengobrol dan menganggap Gao Oiangian bukan apa-apa. 


Gao Oiangian memiliki metode hidupnya sendiri di dunia 
dari anak yatim hingga selebritis. Ada tiga trik yang biasa 
dia lakukan: satu adalah untuk saling menyenangkan, yang 
kedua adalah berpura-pura lemah dan menyedihkan, yang 
ketiga adalah membunuh jaring. Langkah pertama dapat 
berurusan dengan orang-orang yang memiliki status lebih 


tinggi darinya, langkah kedua dapat berurusan dengan pria, 
dan langkah ketiga dapat menangani konseling yang ingin 
mengambil keuntungan darinya tetapi tidak mampu. 
Sedangkan untuk wanita, selama mereka mengumpulkan 
sebagian besar pria di sekitar mereka, mereka secara alami 
akan membelanya dan membantunya berurusan dengan 
wanita lain, seperti yang pernah dilakukan Liu Zhao. 


Tapi sekarang, tiga trik jahat ini telah berulang kali gagal di 
depan Song Rui, dia tampaknya tidak memiliki perasaan 
dan merupakan hewan berdarah dingin yang keluar-masuk! 
Melihat tangisan itu tidak menggerakkan Song Rui, ekspresi 
lemah Gao Giangian perlahan berubah menjadi kecemasan, 
dan tangan yang mengambil naskah mulai bergetar. Dia 
tahu bahwa hari ini ditakdirkan untuk menjadi hari 
penghujatan. 


Dong Oin berdiri tidak jauh dari sana dan memandangi Gao 
Oiangian yang menyedihkan, dan kemudian memandang 
Liu Zhao, yang berdiri di sampingnya, tampaknya ingin 
membantu mengambil kertas naskah, tetapi ditekan lagi, 
dengan ekspresi dingin di kepalanya. 


Dua jam kemudian, konferensi pers berlangsung tepat 
waktu. Untuk mencegah para penggemar Liu Zhao memukul 
adegan, Song Rui juga mengatur siaran web. Selama ada 
sinyal di rumah, siapa pun dapat memahami kebenaran 
masalah ini. 


Melihat bahwa kursi di atas panggung sudah penuh, 
seorang reporter segera mengangkat tangannya: "Tanyakan 
pada Liu Zhao, berita apa yang akan Anda umumkan pada 
konferensi pers ini?" 


Seseorang berteriak di sebelahnya, "Apakah ini berita 
perceraian?" 


"Apa hubungan antara istrimu dan Xu Weibiao?" 


"Apakah kejahatan yang melibatkan Xu Weibiao benar? 
Apakah polisi menyelidiki?" 


Para wartawan mengajukan pertanyaan satu per satu, dan 
suasana di tempat itu menjadi semarak tanpa promosi yang 
disengaja. 


Di bawah mata Song Ruisen yang dingin, Gao Oiangian 
harus berdiri dan membungkuk dalam-dalam: "Konferensi 
pers ini, saya ingin mengklarifikasi hubungan saya dengan 
Tuan Xu Weibiao." 


Wartawan gila diam satu demi satu, dan kemudian mereka 
semua menekan tombol. 


Dalam sorotan mematikan yang menakutkan dan 
menakutkan ini, Gao Oiangian memejamkan mata dan 
gemetar: "Kehidupan Xu Weibiao, mungkin Anda semua 
telah diselidiki, dan juga tahu bahwa ia mencuri uang dari 
keluarga, dan perempuan itu Teman saya kawin lari ke 
Beijing. Ya, saya wanita yang kawin lari dengannya. " 


Para wartawan yang hadir terkejut, para netizen yang 
menonton siaran langsung di depan komputer juga terkejut. 
Plot ini juga berubah loop Fengfeng! 


Omong-omong, Gao Oiangian berhenti dan tubuhnya mulai 
bergetar. 


Duduk di sebelahnya, Liu Zhao menyesuaikan mikrofon dan 
dengan tenang menyatakan: "Kami dulu adalah sepasang 
kekasih. Kemudian, dia memecat saya sebagai orang miskin 


dan tidak dapat menghasilkan uang. Setelah mengambil 
semua tabungan saya, saya menghilang. Sepuluh tahun 
kemudian, saya Secara kebetulan menjadi tukang kebun Liu 
Zhao, dan juga mengenali Gao, tapi saya sudah melepaskan 
masa lalu, jadi saya pura-pura tidak tahu. " 


Ngomong-ngomong, Liu Zhao tersenyum pahit, dan 
suaranya bisu, menunjukkan seorang penggila yang terluka 
dengan jelas: "Dia sudah menikah dan memiliki kehidupan 
yang sangat bahagia. Aku bahkan tidak bisa 
mengganggunya. Bekerja di rumahnya Selama lebih dari 
sebulan, saya telah menjaga diri saya aman, dan saya 
bahkan belum berbicara dengannya.Pada titik ini, saya 
yakin karyawan keluarganya dapat bersaksi untuk saya.Tapi 
saya tidak tahu mengapa, dia tiba-tiba meminta saya untuk 
duduk di ruang tamu pada hari itu dan menceritakan kisah 
lama. Saya pergi ke sana tanpa tindakan pencegahan. 
Setelah minum secangkir teh, saya tertidur dan bangun di 
kamar tidur utama di lantai atas pada hari berikutnya. Saya 
tidak tahu apa yang telah saya lakukan. Otak saya dalam 
kekacauan dan saya ingin meminta maaf, tetapi Gao 
menolak Jika Anda tidak menerimanya, biarkan saya pergi. 
Saya panik dan pergi. Anda akan tahu apa yang terjadi 
kemudian. " 


Jumlah informasi dalam bagian ini terlalu besar, dan bahkan 
para reporter di tempat kejadian dan para netizen dalam 
siaran langsung tidak bereaksi. 


Zhuang Zhen, yang mengenakan seragam polisi di ujung 
kiri meja panjang, menambahkan secara tepat waktu: 
"Setelah pemeriksaan forensik, kami dapat memastikan 
bahwa Gao Oiangian tidak memiliki hubungan dengan Xu 
Weibiao. Setelah pemenjaraan Xu Weibiao, pemanggilan 
Gao Qianqian Satu juta dolar masih tergeletak di meja 
riasnya. Kami memiliki pengakuan pembantu dan video 


pengawasan terkait untuk bersaksi. Oleh karena itu, kami 
melepaskan Tuan Xu Weibiao. "Dia melirik Xu Weibiao yang 
asli dan meletakkan Barang palsu itu sangat ketakutan. 


Cincin itu dikembalikan oleh Xu Weibiao di rumah sewaan. 
Polisi mengatakan bahwa video pengawasan itu sebenarnya 
adalah buktinya, tetapi di bawah pengaturan Song, semua 
tuduhan jatuh ke kepala Gao Oiangian. Tetapi tidak ada cara 
untuk melakukannya. Jika dia ingin menjadikan Xu Weibiao 
sebagai barang palsu, dia harus menanggung kesalahannya. 
Inilah yang dia minta. 


Xu Weibiao menyeka keringat dingin di dahinya dengan 
lengan bajunya, membesar-besarkan dalam hatinya bahwa 
Qian Qian adalah istri yang baik, dan Gao Qian Qian sudah 
ketakutan. Karena dia mengetahui bahwa wartawan sudah 
bereaksi, dia berteriak saat ini: "Petugas Zhuang, 
maksudmu Xu Weibiao dijebak oleh Gao Giangian?" 


Yang lain berteriak pada Liu Zhao: "Tuan Xu Weibiao, apakah 
Anda tahu mengapa Gao Oiangian menjebak Anda? Apakah 
dia memberi Anda obat dalam teh Anda?" 


Zhuang Zhen secara pragmatis menambahkan: "Kami belum 
mendeteksi obat-obatan yang mencurigakan di tubuh Xu. 
Tentu saja, kami belum menemukan jejak pelanggaran pada 
Gao Oiangian." 


Para wartawan gila, dan semua berdiri dan mengangkat 
tangan mereka, dan para penonton di ruang siaran langsung 
juga membuat ratusan ribu kata-kata konspirasi. 


Tidak sampai saat ini Gao Giangian mendukung desktop 
dengan kedua tangan, dan menangis diam-diam, "Ya, ya, 
saya menjebak Tuan Xu Weibiao. Pada konferensi pers ini, 
saya ingin meminta maaf kepada Tuan Xu dengan hati-hati. 


"Mengapa? Mengapa Anda ingin menjebaknya?" Para 
wartawan ingin naik panggung dan membuka mulut Gao 
Oiangian. Ada gambar di layar LED yang tergantung di 
belakangnya, dengan catatan obrolan, catatan transfer, dan 
pembelian Angkatan Laut. Daftar perdagangan yang 
dikabarkan. 


Song Rui mengetuk desktop dan berkata perlahan, "Halo 
semuanya, saya pengacara Mr. Xu Weibiao, nama keluarga 
saya Song." 


Song Rui! Daniel, siapa yang tidak tahu ini! Apakah dia 
masih seorang pengacara? Para reporter melihat sekeliling 
dan kebingungan, dan orang yang berpengetahuan luas itu 
dengan cepat mengangkat ibu jari mereka, menegaskan 
profesionalisme Song Rui. 


Reaksi semua orang sama sekali tidak mengganggu Song 
Rui. Dia menunjuk gambar-gambar ini dengan kursor dan 
menjelaskan: "Gambar-gambar di layar ini adalah bukti 
bahwa Gao membeli saudara perempuan Xu dan rekan- 
rekannya dan mengoleskan desas-desus Tuan Xu." 


Gambar telah diperbesar berkali-kali, apakah itu hidup atau 
hidup, sangat jelas. Gao Oiangin seperti seorang pemimpin, 
menunjuk semua orang dalam kelompok bagaimana Anda 
mengatakan, bagaimana memercikkan air kotor. Rekan- 
rekan desa itu memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 
dan otak mereka tidak aktif. Banyak kata yang tidak dapat 
dipahami. Mereka harus bergantung padanya untuk 
mengajar mereka tiga atau empat kali. Dia tampaknya 
kecanduan, dia bahkan merekam video dengan air mata 
menuduh Xu Weibiao dari berbagai kejahatan dan mengirim 
mereka untuk meniru mereka. 


Melihat penampilannya yang buruk, bahkan jika apa yang 
dia ungkapkan tentang masa lalu Xu Weibiao adalah benar, 
apakah ada yang masih percaya? Terlebih lagi, dia mengirim 
orang-orang ini amplop merah sesudahnya, diperkirakan 
sekitar 200.000. Setelah menerima uang itu, penduduk desa 
menyeringai dan berkata, "Terima kasih, bos", dan 
tampaknya semakin banyak bahwa kelompok mereka 
hanyalah pasukan yang dikabarkan. 


Sorotan cerita Song Rui ada di sini, dia hanya perlu 
mengatur identitas yang masuk akal untuk Gao Oiangian, 
keduanya pacar cinta pertama yang melarikan diri uang dan 
dia memiliki penjelasan yang masuk akal untuk semua yang 
dia lakukan. 


Mengapa dia menjebak Xu Weibiao? Karena dia khawatir 
masa lalunya yang tak tertahankan diketahui oleh suaminya 
saat ini dan hanya bisa menyegel mulut orang ini. 


Bagaimana cara menyegel? Pembunuhan itu untuk 
membayar hidupnya, jadi dia hanya bisa membiarkannya 
masuk penjara! 


Jadi kebenaran muncul di benak setiap orang. 


Song Rui menatap layar LED selama beberapa detik dan 
berkata, "Ringkasnya, klien saya, Tuan Xu tidak bersalah. 
Saya harap Gao Oiangian dapat memberinya penjelasan." 


Gao Oiangian menangis dan berbaring di atas meja, 
menangis dan berkata, "Tuan Xu, maaf, tolong maafkan 
saya. Saya, saya bingung." Dia tidak bisa mengatakan apa- 
apa lagi. Jatuh menjadi kosong. 


Dia mendengar seseorang memarahinya karena kejam, dan 
seseorang berkata dengan gembira, "Sudah, headline hari 
ini ada di sana!" 


Para reporter semuanya orang budaya, dan ada petugas 
polisi di tempat itu untuk menjaga ketertiban.Bahkan jika 
mereka membenci tindakan Gao Oiangin, mereka tidak akan 
menunjukkannya. Tetapi para penonton di ruang siaran 
langsung meledak, dan mereka bertepuk tangan dan 
berteriak: "Gao Oiangin, kau racun! Anda tidak layak 
menjadi istri Zhaozhao kami! 


Yang lain berkata dengan penuh kemenangan: [Saya 
menebaknya ketika saya menonton video pengawasan. 
Kedua orang ini pasti punya cerita, jadi itu bukan kejahatan. 


(Ahhhhhhhhhhh, aku tahu orang ini dijebak oleh Gao 
Oiangin! Dia ganas! 


[Liu Zhao cepat menceraikan wanita racun ini! Xu Weibiao 
hanya ingin berbicara dengannya tentang hubungan 
lamanya. Dia mampu mengejutkan orang-orang sepanjang 
malam, berpura-pura diserang keesokan harinya, dan 
kemudian menyembunyikan cincin berlian di rumah sewaan 
mereka untuk membuat tuduhan palsu. Trik ini, ini berarti, 
hampir menyusul janda hitam! 


Jangan lakukan ini, bisakah dia mempertahankan 
pernikahan ini? Dia tidak berharap bahwa kekasih lama 
yang telah ditipu oleh uangnya akan pergi ke rumahnya 
untuk bekerja? Selama Liu Zhao tahu kebenaran tahun ini, 
dia pasti akan menceraikannya! 


Cerai Cerai! Terburu-buru untuk bercerai! 


Dengan bayangan dari pidato ini, ketika tiga saudara 
perempuan dan laki-laki Xu Weibiao berdiri untuk berbicara 
lagi, masyarakat tidak ragu. Seorang wartawan bertanya 
mengapa ketiga saudara perempuan itu membingkai 
saudara-saudara mereka yang lebih muda. Mereka 


menghina mulut mereka dengan menghina dan berkata 
dengan lugas, "Demi uang." 


Song Rui memberi lebih banyak uang daripada Gao 
Oiangian, mereka secara alami akan melakukan apa saja, 
mereka tidak akan kehilangan sepotong daging jika mereka 
dimarahi, mereka akan lebih sakit daripada memotong 
daging! 


Para reporter tidak dapat berkomunikasi dengan penduduk 
desa ini dengan suara yang kuat dan standar moral yang 
rendah, mereka hanya bisa dengan tidak berdaya 
meletakkan tangan mereka dan tidak siap untuk 
mengajukan pertanyaan lagi. 


Netizen memarahi dengan kesal: [Ini benar-benar hal yang 
sial! Adapun Xu Weibiao mati kelaparan, mengambil biaya 
pemakaman, dan membiarkan tubuh membusuk, tidak ada 
yang bertanya pada saat ini. Pemikiran inersia membuat 
mereka berpikir bahwa penduduk desa ini dibeli, jadi 
mereka mengatakan semuanya salah. 


Untuk titik-titik di mana tidak ada cara untuk mencuci 
putih, Song Rui bahkan tidak ingin mencuci di masa lalu, 
dan Hong Feng yang diciptakan oleh kebohongan dapat 
menghapus semua polusi dari pikiran publik. Sekarang Liu 
Zhao bukan lagi penjahat yang telah ditolak oleh ribuan 
orang. Dia duduk di atas panggung dengan cara yang 
bersih, tegak, matanya sedikit kemerahan, tetapi dia tidak 
menunjukkan pandangan sinis atau suram, tetapi hanya 
sedikit perubahan dan kelelahan, yang membuatnya lebih 
menarik sebagai pria dewasa. 


Penonton di ruang siaran langsung semakin terlihat seperti 
dia senang mata, dan dia mencintainya. 


Nasib Gao Oiangian secara diametris menentangnya. 
Reputasinya yang telah dihancurkan oleh Dong Qin sudah 
berbau.Kritik wartawan memenuhi telinganya, dan omelan 
netizen memenuhi pikirannya dengan imajinasi, 
membuatnya memiliki keinginan untuk melarikan diri. . 


Tapi Song Rui tidak berencana untuk membiarkannya pergi 
dengan mudah. Pada saat ini, dia mengetuk desktop dengan 
buku-buku jarinya, sepertinya memperingatkan. Petugas 
Zhuang yang duduk di sampingnya mengeluarkan 
setumpuk pidato dan siap untuk berbicara kapan saja. Dia 
bahkan memberikan USB flash drive kepada direktur dan 
meminta pihak lain untuk mengganti PPT pada layar LED 
dan mengubahnya menjadi bukti kriminal. 


Ketika mata Gao Oiangian tertutup, dua garis air mata 
bergulir, dan suara gigi bergetar berasal dari mikrofon: 
"Selain meminta maaf kepada Tuan Xu, di sini, saya harus 
meminta maaf kepada Tuan Van Gollova." 


Para wartawan menunjukkan ekspresi terkejut mereka dan 
segera mengangkat tangan mereka untuk bertanya: "Ms. 
Gao, mengapa Anda meminta maaf kepada Tuan Fan? Apa 
yang Anda lakukan padanya?" 


Gao Oiangin dengan jujur menjawab: "Berita tentang 
program rekaman Mr. Fangalo sebenarnya dibuat oleh saya, 
dan Wen Siyu juga adalah pria bersenjata yang saya 
temukan untuk menyerangnya. Saya memberi Wen Siyu 
sejumlah uang dan serial TV. Sumber daya, dia berjanji 
untuk membantu saya, Tn. Hei Fan, saya masih menyimpan 
tangkapan layar obrolan kami, video itu juga dikirimkan 
kepadanya, setelah diedit, itu tidak benar. Tn. Fan tidak 
melakukan apa pun yang tidak sesuai dengannya. , Belum 
lagi aturannya yang tak terucapkan. Semuanya dibuat-buat 
oleh kami. " 


Song Rui menekan remote control, dan tangkapan layar 
obrolan dan video asli muncul di layar LED. Dalam cuplikan 
layar, Wen Siyu selalu mengeluh tentang hasil bagi ganda 
Van Gogh yang rendah, dan bahkan ingin membujuknya 
untuk kembali menari, dan dia tidak tahu harus berkata apa. 
Dia hanya ingin tetap berada di lingkaran untuk 
menghasilkan uang, Van Gogheruo mendobrak cara 
hidupnya hanya dengan membunuh orang tuanya. 


Aktris yang memulai debutnya dalam gambar murni 
mengungkapkan sisi buruk dan vulgar dari percakapan ini. 
Setiap kata dari dirinya menunjukkan bahwa Van Gogh 
tidak mengambilnya sama sekali, juga tidak mencoba untuk 
memerintahnya secara tak terkatakan. Apa yang disebut 
maniak adalah kebohongan yang dibuat oleh kedua wanita 
ini bersama-sama. 


Video aslinya lebih jelas daripada Oingshui, dan segera 
setelah diedit, rasanya berubah. Wen Siyu bahkan memuji 
Gao Oiangian setelah membacanya, dan memujinya sebagai 
ahli dalam pembuatan bahan hitam. Ternyata mereka juga 
tahu bahwa bahan-bahan ini dibuat, itu adalah fitnah murni! 


Reporter dan netizen memandang layar dengan mulut 
terbuka, dan ekspresi mereka lebih suram daripada yang 
lain. Dalam kekacauan ini, hal yang paling dapat dipercaya 
tentang mereka adalah bahwa Van Gogh adalah 
pembohong, tongkat dewa, dan maniak! Tetapi pada 
akhirnya bukti menunjukkan bahwa dia juga dijebak. Dia 
menderita begitu banyak kekerasan dunia maya secara sia- 
sia, dan bahkan mencapai situasi putus asa! 


Ada keheningan di tempat kejadian, dan tidak ada reporter 
yang berani berdiri dan mengajukan pertanyaan karena 
mereka tahu bahwa itu adalah kepingan salju yang 


menghancurkan Van Gogh, dan tidak ada dari mereka yang 
tidak bersalah. 


Gao Giangin membungkuk dalam-dalam dan tersedak: 
"Guru Vatikan menyesal, saya minta maaf atas apa yang 
saya lakukan. Saya dapat mengklarifikasi kepada semua 
orang di sini bahwa Tn. Vatikan tidak pernah memalsukan, 
atau melecehkan siapa pun, program berhenti Siaran tidak 
ada hubungannya dengan dia. Stasiun TV mengubah 
sutradara di tempat dan menunjukkan rasa tidak hormat 
yang besar kepada para pemain, jadi semua orang akan 
membatalkan kontrak secara kolektif. Di bawah kekerasan 
cyber yang saya mulai, tidak ada yang mau mempercayai 
Tuan Fan, maaf! " 


Gao Oiangin menangis sedih, tetapi semua reporter dan 
netizen tetap diam. Selama masa ini, menyerang Van Gogh 
tampaknya telah menjadi kebenaran politik. Tiba-tiba 
seseorang melompat dan mengatakan bahwa Anda salah, 
dan semuanya salah. Mereka enggan menerima kenyataan 
ini. Pada saat ini, apa yang ingin mereka pertahankan bukan 
lagi keadilan dan keadilan, tetapi wajah mereka sendiri! 


Maka orang-orang yang terpana kembali satu demi satu dan 
mulai mempertanyakan. Ada begitu banyak rentetan di 
ruang siaran langsung yang dapat menutupi layar, dan 
sebagian besar netizen telah menulis empat kata - saya 
tidak percaya! 


Reporter di tempat kejadian juga maju ke depan dan 
dipaksa untuk bertanya: "Ms. Gao, karena Anda mengatakan 
bahwa Van Gogh dijebak oleh Anda, mengapa dia 
memegang naskah dalam video pengintaian di telepon? 
Bagaimana Anda menjelaskan paragraf ini?" 


Gao Oiangin membungkuk dan membungkuk: "Itu bukan 
naskah, ini adalah buku proses, dan tidak ada garis di 
dalamnya. Poin ini telah diklarifikasi oleh Direktur Song 
Nuanwen, dan foto buku proses telah diterbitkan di Weibo. 
Saya pikir Anda semua telah melihatnya." 


Ada gambar, tapi siapa yang percaya? Semua orang berpikir 
bahwa itu adalah alat sementara yang disiapkan oleh Song 
Nuan untuk tujuan melepaskan Van Gogh. 


Reporter itu diam-diam bertanya lagi, "Mengapa Liu Zhao 
kesal dengan Fangallo? Bukankah itu karena program itu 
curang, tidak bisakah dia melihatnya?" 


Akhirnya, ketika sampai pada puncak, bibir Gao Oiangian 
menggelitik untuk sementara waktu, tetapi dia harus 
bertindak sesuai dengan naskah Pengacara Song: "Tuan Fan 
berdebat dengan suamiku karena, karena ..." 


Dia menutupi wajahnya dengan malu-malu dan berkata 
sesekali dengan tangisan menangis: "Itu karena dia 
merasakan masa lalu saya dan Xu Weibiao ketika dia adalah 
paranormal, dan mengatakan sesuatu yang buruk bagi saya. 
Liu Zhao tidak ingin mempercayainya, dan dia Pelihara 
saya, dan kemudian saya bertengkar dengannya. Kami 
sepakat bahwa program ini tidak dapat direkam, yang akan 
merusak citra suami-istri kami, jadi kami hanya 
membatalkan kontrak dengan tim program. " 


"Apa?" Reporter itu terpana sendiri, tidak mengharapkan 
jawaban untuk ini! Van Gogh bukan hanya pembohong 
tetapi juga dewa sejati! 


Pada saat yang sama, Liu Zhao, seorang palsu, 
memalingkan matanya tanpa sadar dan menundukkan 
kepalanya dengan sedih. Reaksinya membuat wartawan 
yang bising semakin misterius. 


"Karena dia merasakan masa lalumu, kau akan 
menjebaknya? Kenapa?" Otak reporter itu tidak bisa lagi 
bergerak, dan dia hanya bisa menanyakan kalimat demi 
kalimat. 


Gao Oiangian menutupi wajahnya dan menangis dengan 
getir: "Karena saya takut! Setelah saya meninggalkan 
stasiun TV, saya menjadi semakin takut. Saya takut bahwa 
guru Vatikan akan terus meminta Liu Zhao untuk 
menjelaskan kebenaran dan membiarkannya menceraikan 
saya, jadi saya mulai menjadi kuat dan menjadi hitam. 
Berharap untuk memfitnahnya dan membentuknya sebagai 
pembohong, sehingga tidak ada yang akan 
mempercayainya lagi. " 


Dia menurunkan tangannya dan membungkuk Sisi: "Maaf 
Tuan Fan, saya tidak berharap polisi mengetahui semua 
urusan saya sebelumnya. Jika saya mengikuti saran Anda, 
saya mengaku kepada Liu Zhao pada hari saya merekam 
program. , Untuk mendapatkan pengampunannya, saya 
tidak akan salah langkah demi langkah. Guru Brahma, saya 
benar-benar minta maaf kepada Anda, mohon maafkan 
saya! " . Itu tujuh atau delapan tahun untuk menipu Liu 
Zhao, dan kemampuan aktingnya benar-benar tidak buruk. 


Xu Weibiao palsu juga berdiri sesuai dengan permintaan 
naskah, tertunduk dengan mata merah, dan nadanya sangat 
tulus: "Maafkan aku, Guru Vatikan, karena pelarian dan 
kesalahpahaman saya, sehingga Anda telah mengalami 
begitu banyak serangan dan fitnah, saya benar-benar 
merasa sangat banyak Maaf, maafkan saya. " 


Pasangan itu membungkuk dalam-dalam, memperlihatkan 
bagian atas kepala yang dipernis hitam, yang menarik 
sorotan indah di lapangan, dan ada suara rana yang 
berderak. 


Setelah mendengarkan pernyataan yang secara logis mulus 
ini, para reporter di tempat kejadian dan para netizen yang 
duduk di depan komputer akhirnya memilih untuk 
melepaskan prasangka mereka dan menghadapi 
serangkaian lelucon di masa lalu. 


Orang-orang yang telah menempel pada kelompok 
penggemar Van Gogh menangis dengan gembira: [Saya 
mengatakan bahwa guru Fan bukan pembohong! 


Beberapa orang bahkan lebih marah: [Saya benar-benar 
tertipu oleh trik Gao Oiangian! 


Yang lain memilih untuk melarikan diri: (Akankah Gao 
Oiangian mengatakan apa yang dia katakan sekarang salah, 
dia membantu Van Gogh mencuci putih? 


Banyak orang melompat dan menukas: (Apakah Anda tuli, 
apakah Anda mendengar Liu Zhao juga meminta maaf? 
Berdasarkan statusnya di lingkaran, jika itu bukan 
kesalahpahaman, apakah dia perlu membantu Van Gogh 
mencuci putih? Ya Tuhan, wanita ini, Gao Oiangin, sangat 
berpikiran dalam sehingga dia nyaris menjadi tercela! 


[Sudah rusak, oke, saya sudah membatalkan kontrak 
dengan perusahaan, dan saya tidak akan syuting acara! 


[Guru Vatikan sangat kuat, bahkan hal seperti itu sudah 
dirasakan! Mengapa Liu Yingdi tidak percaya padanya? 
Ketika saya percaya, tidak ada hal-hal ini yang akan terjadi. 
Gao Oiangian tidak akan melompati tembok dan mengirim 
Xu Weibiao ke dalam sel, dan polisi tidak akan menyelidiki 
kasus ini secara terperinci dan kemudian mengubah masa 
lalunya. Dia mandiri! 


Hanya satu netizen mengetik garis dengan jari gemetar: 
[Aku sangat takut sekarang! Jika Tuan Fan bukan 


pembohong, apa yang dia bicarakan untuk mengungkapkan 
kulit lukisan, daging busuk, kantung kulit palsu, dan hantu 
yang seperti kematian? Apakah itu benar 


Psychic Chapter 188: 


Diskusi panas di Internet pada konferensi pers ini hampir 
sebanding dengan tsunami.Di masa lalu, banyak orang 
memarahi Liu Zhao dan Fangalo untuk penyiram darah 
karena bahan hitam yang sengaja dikeluarkan oleh Gao 
Oiangin. Melihat ke belakang, saya menemukan bahwa 
bahan hitam itu sangat palsu dan tidak bisa dipertahankan. 


Seorang netizen bernama Xinzhengtu 20XX berkata dengan 
marah: (Wen Siyu menuduh Fan membalas secara pribadi, 
staf tim program telah mengirim Weibo ribuan kali untuk 
mengklarifikasi, mengatakan bahwa Fan dan Wen Siyu 
sudah bangun sampai Baru setelah saya datang ke Taiwan 
saya bertemu untuk pertama kalinya, dan tidak mungkin 
untuk berbicara tentang penolakan aturan yang tidak 
diucapkan. Zhao Xiaoxing juga memposting di Weibo, 
menjelaskan bahwa Fan memegang tangannya dan Wen 
Siyu pada saat yang sama. Tidak ada cahaya dan rasa tidak 
hormat, tetapi Anda hanya tidak percaya! 


New Journey 20XX bernafas dan berkata: [Program ini 
dihentikan oleh stasiun TV. Direktur Song Nuan juga 
menjelaskan alasannya di Weibo, dan semua guru psikis 
juga menerbitkan pembatalan kontrak mereka sendiri, jelas. 
Biarkan saya memberitahu Anda, itu adalah pembatalan 
kolektif semua pemain yang menyebabkan pembukaan 
langit di The World of Strange People. Tapi kamu masih 
belum percaya! 


Jari-jari Xinzheng 20XX memainkan gambar residu pada 
keyboard: (Ketika Gao OGiangin meletakkan materi hitam 
untuk memfitnah penipuan, akting, dan dialog Fan, Direktur 
Song Nuan mengambil foto-foto buku proses. , Tidak ada 
garis di dalamnya, Anda masih tidak percaya! 


[Guru Vatikan meramalkan bahwa Gao Yize akan mati, Anda 
tidak percaya! 


[Guru Vatikan memperkirakan lebih dari satu korban, Anda 
tidak percaya! 


[Guru Vatikan menegaskan bahwa Xiao Yanling adalah anak 
nakal, Anda tidak percaya! 


[Semua yang dikatakan Pak Brahma, Anda tidak percaya! 
Tetapi Anda melihat ke belakang dan melihat hal-hal ini, 
yang mana yang salah pada akhirnya? Yang mana tidak 
pernah terjadi? Mana yang tidak menimbulkan konsekuensi 
buruk? Jika Liu Zhao bisa memilih untuk percaya pada guru 
Fan saat merekam pertunjukan, dapatkah Gao Oiangian 
mengalami begitu banyak masalah? Anda telah menyangkal 
guru Brahma berkali-kali dan mengirim wajahnya untuk 
memukulinya berulang-ulang. Apakah Anda murah? 


Melihat kata-kata netizen, semua orang menyentuh pipi 
mereka, dan bahkan merasakan sakit yang samar. Ya, dari 
apa yang dikatakan Van Gogh, yang mana yang belum 
diverifikasi oleh kenyataan sejauh ini? Tidak peduli 
bagaimana massa menolaknya atau menyerangnya, itu 
benar, dan itu tidak bisa dipalsukan. 


Sebenarnya, keajaiban Van Gogh telah mengalami banyak 
ujian, tetapi masyarakat tetap menggunakan stereotip dan 
prasangka dan tidak mau menerimanya! 


Ketika orang-orang di Internet mulai merefleksikan diri 
mereka sendiri, layar LED di situs penerimaan merilis lebih 
banyak bukti, yang merupakan catatan transaksi Gao 
Oiangian dan screenshot tangkapan layar dengan berbagai 
pihak tentara. Pengepungan dan penindasan Van Gogh. 
Untuk mati orang ini yang membuatnya sangat ketakutan, 
dia benar-benar tidak berusaha! 


Di hadapan bukti-bukti besi ini, para netizen akhirnya 
menundukkan kepala mereka, bertobat, dan meminta maaf 
kepada Liu Zhao dan Fangalo yang dimarahi dengan buruk. 
Para penggemar yang sebelumnya meninggalkan Van Gogh 
menambahkan kembali perhatian sekarang. 


The New Journey 20XX mencibir: "Ayo, Tuan Fan tidak 
membutuhkan penggemar seperti Anda, hanya mereka 
yang benar-benar percaya bahwa ia layak tinggal di tempat 
untuk mendukungnya! Orang-orang yang lewat benar di 
masa lalu. Anda penggemar yang telah menutup guru 
adalah sekelompok orang bodoh dengan IQ rendah. Mereka 
tidak memiliki kemampuan untuk berpikir secara mandiri 
dan dialektis benar dan salah. Anda adalah sekelompok 
mata yang buta! 


Dia mengarahkan jari ke Liu Zhao lagi, dan kata-katanya 
sangat tajam: [@ , yang lain mengatakan kamu lembut dan 
cerdas benar dan salah untuk kongres rakyat. Dia berdiri 
untuk mengklarifikasi kesalahpahaman untuk guru Vatikan. 
Tapi saya bukan orang buta, saya bisa melihat bahwa Anda 
dan Gao Oiangian semuanya sama! Anda tahu bahwa Guru 
Vatikan belum mengkonfrontasi Anda dengan skrip garis, 
tetapi ketika materi hitam dari Guru Vatikan dipenuhi di 
Internet, Anda tidak berdiri untuk mengklarifikasi untuk 
pertama kalinya, mengapa? 


[Ketika polisi menemukan bahwa semuanya adalah tuduhan 
palsu istri Anda dan kertas itu tidak dapat menutupi api, 
Anda akhirnya berdiri dan meminta maaf. Mengapa? Karena 
keegoisan! Karena Anda tahu apa yang dikatakan guru pada 
saat itu akan merugikan suami dan istri Anda, maka Anda 
memalukan memilih diam! Permintaan maaf Anda saat ini 
dipaksa oleh situasi, tanpa penyesalan yang nyata! Guru 
Brahma mungkin memaafkanmu, tapi aku tidak akan 
pernah! Kamu munafik! 


Kata-kata New Journey 20XX menyebabkan ketidakpuasan 
yang besar di antara para penggemar Liu Zhao, tetapi 
orang-orang yang lewat filter mulai melihat kaisar film 
dengan tampilan baru, dan kemudian menyadari dengan 
samar bahwa apa yang disebut karakter yang baik, 
kerendahan hati dan kemurahan hati mungkin hanya satu. 
Hanya orang. 


Pendapat publik di internet mulai berbalik, Weibo dari Wen 
Siyu telah ditangkap, sebelum itu, dia mengundangnya 
sebagai tamu tamu dari tim program "Restoran Cina" untuk 
mengiriminya surat permintaan maaf dan menolaknya 
bergabung. Pengiklan atau grup program yang tersisa juga 
menarik undangan mereka. Untuk sementara waktu, dia 
bahkan tidak dapat menemukan pekerjaan yang layak. 


Wen Siyu hampir menangis dan pingsan di meja rrias, 
mencoba membiarkan perusahaan mencuci dirinya sendiri, 
tetapi karena bukti yang ditemukan oleh Song Rui terlalu 
penuh, dia tidak bisa memulai. Tampaknya dia hanya bisa 
sementara disembunyikan di salju untuk sementara waktu, 
menunggu diam-diam badai berlalu. Dalam jangka panjang, 
prediksi Fangallo kemungkinan akan menjadi kenyataan, ia 
akan melintasi langit lingkaran hiburan seperti meteor dan 
akhirnya menghilang di cakrawala yang sepi. 


Tidak sampai saat ini Song Nuan mengirim klip video dari 
episode terakhir yang terputus ke Weibo, dengan catatan 
tambahan: [mengatakan bahwa Tuan Fan adalah 
pembohong, Anda dapat melihat sendiri. Kebenarannya ada 
di sini. 


Netizen yang mengklik video itu bodoh setelah 
menontonnya selama beberapa menit, dan kemudian dia 
penuh dengan otak! 


Berlutut! Saya seorang siswa Sekolah Menengah XX.Kami 
memiliki kelas yang bagus hari itu, dan polisi tiba-tiba 
berlari ke ruang kelas untuk membiarkan kami mengungsi 
dengan cepat. Kemudian kami mengetahui bahwa bom 
dijatuhkan di ruang kelas kami! Shentu ini adalah pembom! 
Dia adalah teman sekelas dengan kita. Dia adalah seorang 
jenius super yang melewatkan nilai ke sekolah menengah 
ketika dia berusia dua belas atau tiga belas tahun. Dia 
jarang berbicara dan tertawa ketika dia melihat semua 
orang. Tanpa diduga, konspirasi  mengejutkannya 
sebenarnya dipicu oleh guru bahasa Sanskerta ketika ia 
seorang psikis. Jika tidak ada guru bahasa Sanskerta, 
apakah kita sudah berubah menjadi meatloaf? Aku merasa 
kedinginan begitu memikirkan bom-bom itu! Kneel Xie Fan 
menyelamatkan hidup! 


(Ternyata warga yang antusias melaporkan bahwa bom 
dijatuhkan di SMA XX adalah Tuan Fan? Tuhan adalah tuhan! 
Bahkan ini terasa! 


[Lihat waktu di sudut kanan atas video, tepat satu jam 
sebelum bom terdeteksi, ini benar-benar tidak bisa 
dipalsukan! 


Jadi kita dicukur lagi! Teacher Fan sama sekali bukan 
pembohong! 


IBerbohong, episode ini terlalu menarik! Roh psikis guru 
Brahma itu luar biasa! Ahhhhhh, aku benar-benar ingin 
menonton episode ini sekarang! Mengapa stasiun TV sialan 
itu mengubah sutradara, mengapa berhenti siaran! Saya 
mengutuk Anda sebagai kasim untuk setiap pertunjukan di 
masa depan! 


[Saya terutama ingin menonton episode ini! Sejujurnya, 
setiap episode "Wonderful World" terlihat bagus! Saya akan 
tiga sikat sekarang! 


Aku juga ikut! 
[Aku punya N disikat! 


Banyak netizen masuk ke terminal komputer Lemon TV 
untuk menonton "The World of Strange People" berulang 
kali, dan juga mencetak skor tinggi 9,4, sehingga peringkat 
program ini bahkan melonjak setelah dihentikan. Fenomena 
ini tidak pernah terdengar dan tidak pernah terjadi. 


Saya tidak ingin menyebutkan betapa menyesalnya direktur 
Lemon Television. Seorang penggemar berat Fanjaro melihat 
reaksi netizen tetapi tidak puas. Ironisnya: (Keterampilan 
dan karakter guru Van Gogh sudah ada di depan Anda. 
Percayalah pada kata-kata yang mendiskreditkannya 
berkali-kali, apakah Anda sudah memikirkannya sendiri? 
Bukan karena Anda tidak cukup kuat di hati Anda, atau 
bahwa Anda terganggu oleh materi hitam, tetapi karena 
Anda enggan untuk menerima hal-hal misterius yang tidak 
diketahui ini dari lubuk hati Anda. Anda menolak dunia lain, 
dan Anda memimpin dalam menutup mata, telinga, dan hati 
Anda. Ini bukan kesedihan Tuan Fan, ini adalah kesedihan 
Anda. 


Kata-katanya menyebabkan banyak orang berpikir, 
sehingga nubuat yang terus diterbitkan Van Gogh beberapa 


hari yang lalu dicari lagi. Apakah itu nyata? Apakah itu akan 
terpenuhi? Jawabannya dapat diungkapkan satu per satu 
dalam waktu dekat. 


Namun, Zhao Wenyan memposting Weibo pada saat ini 
untuk mendorong opini publik ke puncak lagi: Ie @ e@@.... 
Terima kasih telah pergi, perusahaan saya tidak 
mengakomodasi monster. Dia tidak pernah menjadi pria 
yang lembut, jadi dia bisa jatuh ke dalam hati. 


Ketika opini publik di Internet mulai bergejolak, resepsi 
hampir berakhir. Seorang reporter berdiri dan mengajukan 
pertanyaan paling kritis: "Tuan Liu, setelah istri Anda 
menyebabkan begitu banyak masalah, apa yang akan Anda 
lakukan? Hubungan dengan dia? " 


Inilah masalah yang menjadi perhatian semua orang. 
Akhirnya, para reporter tidak hanya diam, tetapi rentetan di 
ruang siaran langsung menghilang seketika. Semua orang 
ingin tahu bagaimana Liu Zhao akan menghadapi istrinya 
saat ini. Apakah ini perceraian? Itu harus perceraian, ini 
bukan lagi masalah moral, tapi juga kejahatan. Apa yang 
baik untuk Liu Zhao terikat pada seorang penjahat, dia 
bukan orang bodoh. 


Mata semua orang tertuju pada Liu Zhao, Xu Weibiao. Dia 
tidak pernah mengalami pertempuran besar seperti itu. 
Ternyata perasaan yang sangat dinanti-nantikan itu ternyata 
tidak mulia sama sekali, atau tidak indah sama sekali, tetapi 
itu membuat kaki dan kaki orang lunak dan bersalah. Dia 
membalikkan mikrofon dengan panik, tetapi dia tidak bisa 
menahannya lagi, dan sepertinya dia sedang terburu-buru. 


Pada akhirnya, Liu Zhao berdiri, merentangkan tangannya, 
membantunya mengatur mikrofon di kursi, dan 


menyesuaikannya dengan ketinggian yang tepat. Keduanya 
jelas-jelas salah satu dari bintang-bintang dan salah satu 
dari orang-orang biasa yang berkualitas rendah, tetapi 
ketika berdiri bersama, perbedaan temperamen sangat 
mustahil untuk dibandingkan-bukan karena orang biasa 
tidak dapat dibandingkan dengan bintang-bintang raksasa, 
tetapi bahwa bintang-bintang raksasa sepenuhnya 
dihancurkan oleh orang-orang biasa. Ditekan 


Melihat adegan ini, penggemar Liu Zhao mengerutkan 
keningnya secara tidak sadar dan merasa kurang tepat, 
tetapi orang yang lewat memiliki kesan yang lebih buruk 
terhadap Liu Yingdi ini. 


Apa yang paling ditakuti oleh Xu Weibiao adalah pemilik 
wajah tampan ini, jadi ketika Liu Zhao mendekat, dia tidak 
hanya bersyukur, tetapi juga menghasilkan penolakan dan 
ketakutan yang kuat. Kejahatan yang disebabkan oleh rasa 
rendah diri yang ekstrem membuatnya bahkan tidak 
mengucapkan terima kasih, tetapi hanya menjabat tangan 
Liu Zhao. 


Adegan ini menyebabkan keributan di ruang siaran 
langsung. 


"Aku tidak akan menceraikan istriku." Dia membacakan 
kalimat itu dengan kaku, tidak menunjukkan kepedulian 
dan pengampunan kepada Gao Oiangin, atau menunjukkan 
kesalahan dan penyesalan diri. Dia menjauh dari kecelakaan 
itu dari awal hingga akhir, dan dia tidak tahu emosi apa 
yang harus dia gunakan untuk menghadapinya. Dia adalah 
agresor, hanya duduk dan nikmati prestasinya. 


Suara di tempat itu lebih keras, dan pilihan Liu Yingdi 
mengejutkan semua orang. Semua seperti ini dan dia tidak 
bercerai. Apa yang dia pikirkan? 


Para penggemar yang semula mengharapkan dia untuk 
memotong dengan Gao Oiangin secara kolektif dipaksa, dan 
kemudian mereka merasakan kekecewaan yang mendalam 
dan kesusahan yang tak terkatakan. Pendapat publik di 
internet juga sudah mulai di luar kendali. Tidak ada yang 
mengerti pilihan Liu Zhao. Di mata publik, seorang wanita 
seperti Gao Giangian sama sekali tidak layak dimaafkan. 
Mengapa Liu Zhao tidak menceraikannya? Apakah ada 
masalah dengan otak Anda? 


Melihat bahwa kata-kata dari mulut ke mulut memiliki 
kecenderungan untuk jatuh, penggemar Liu Zhao segera 
membantunya menutupi dan memuji dia karena sentimental 
dan benar. Namun, kata "yi" belum selesai. Dikelilingi oleh 
pengawal, mereka meninggalkan tempat. Dia sengaja 
mengangkat dadanya begitu tinggi sehingga tampaknya 
tidak memiliki aura sama sekali, tetapi tampaknya 
menggertak. Dia tidak pernah memandang Gao Oiangian, 
juga tidak membawanya. Pada saat dia sangat 
membutuhkan perawatan dan perlindungan, dia 
meninggalkan istrinya, apakah ini cinta? 


Ini jelas tidak! 


Beberapa netizen mengungkapkan kebenaran: (Budaya 
Dinasti Liu Zhao akan go public. Dia sekarang harus 
menceraikan Gao Oiangian dan harus membagi harta pasca- 
nikahnya. Properti ini juga termasuk saham perusahaan, dan 
rencana untuk go public secara alami runtuh. Bangun untuk 
mereka yang mengatakan dia memiliki hati yang berat dan 
rasa tanggung jawab, mereka murni untuk keuntungan 
mereka sendiri. 


Kata-kata yang sangat realistis ini membekukan banyak 
orang yang lewat yang tidak tahu ke mana harus pergi, 
tetapi mereka tidak membangkitkan penggemar Liu Zhao. 


Mereka semua merasa tertekan untuk idola itu dan mengira 
ia diseret oleh Gao Oiangian. 


Pada saat yang sama, Gao Oiangian menandatangani 
perjanjian perceraian di bawah tatapan Song Rui, yang sama 
sekali berbeda dari apa yang diperkirakan dunia luar. Dia 
tidak memiliki properti, tetapi keluar dari rumah. Kontrak 
pemberian hadiah yang dia tandatangani sebelumnya 
ditolak oleh lembaga penilai yudisial sebagai pemalsuan, 
sehingga otomatis kehilangan efek hukumnya. Dengan kata 
lain, dia tidak punya apa-apa sekarang, butuh tujuh atau 
delapan tahun untuk menyembunyikan dirinya yang 
sebenarnya, tetapi dia tidak mendapatkan apa-apa. 


Begitu dia meletakkan pulpennya, Bunda Liu mengambil 
perjanjian perceraian dan membaliknya berulang-ulang, dia 
melihat dan melihat lagi, dengan ekspresi yang indah. 
Antusiasme dan kedinginan pasarnya membuat Liu Zhao, 
yang duduk seperti boneka, merasa kedinginan. Dia 
menoleh dengan kaku dan melirik ibunya yang tidak 
bahagia, pemegang saham yang puas, dan istri seperti istri 
yang berkabung, hanya untuk menemukan bahwa ada 
sekelompok orang palsu di sekitarnya. Mereka tidak bisa 
memberinya sedikit kehangatan, tetapi orang-orang yang 
benar-benar memberinya kehangatan, dan yang tidak 
pernah menyerah padanya, di mana mereka sekarang? 


Liu Zhao tidak menemukan Dong Oin di kerumunan dan 
tidak bisa menahan diri untuk tidak terkejut. Dia dengan 
cepat berdiri dan melihat setiap suite. Baru kemudian dia 
menemukan bahwa dia sedang bersandar di teras, 
memegang tangannya, dan memandang jendela dari lantai 
ke langit-langit dengan dingin. Pikirkan sesuatu. Dia 
bercerai, tapi dia tidak peduli. 


"Ini adalah surat pengertian. Tolong tandatangani dua dari 
mereka." Suara Song Rui yang tanpa emosi menyeret 
kembali suasana hati Liu Zhao. Dia harus duduk lagi dan 
mengambil pena untuk ditandatangani. 


Kali ini Gao Giangian dengan cepat menandatangani, tanpa 
penundaan. 


"Aku akan menyerahkan materi yang relevan ke pengadilan, 
harap tunggu dengan sabar untuk jawabannya. Aku masih 
punya sesuatu untuk dilakukan, mari kita mengambil 
langkah pertama." Song Rui berdiri dan mengucapkan 
selamat tinggal. 


Liu Zhao berkata dengan cepat, "Pengacara Song, aku akan 
mengirimmu." 


Song Rui tidak yakin, dan Dong Qin sudah memakai 
sepatunya, membuka pintu, dan menunggu dengan tenang 
di luar koridor. 


Ketika melewati ambang pintu, Song Rui tiba-tiba berbalik 
dan berkata, "Ms. Gao, saya lupa memberi tahu Anda bahwa 
kejahatan pendudukan, penipuan, dan tuduhan palsu 
semuanya adalah kejahatan penuntutan publik. Bahkan jika 
klien saya telah mencapai kesepakatan dengan Anda, 
pengadilan juga akan Jika Anda mengajukan dakwaan 
sesuai dengan hukum, Anda masih akan dihukum oleh 
hukum, tetapi standar hukuman akan diturunkan. Anda 
dapat menemukan pengacara untuk diri sendiri sekarang. 
Jika Anda tidak memiliki cukup kontak, Anda dapat meminta 
pemegang saham untuk membantu kegiatan tersebut. 
Budaya Dinasti Qin berjalan lancar di pasar, dan mereka 
akan dengan senang hati menyelesaikan semua masalah 
Anda untuk Anda. Selamat tinggal. " 


Song Ruiwei mengangguk dan pergi, tapi keruntuhan 
teriakan Gao Oiangin datang dari dalam rumah. Dia tidak 
menyangka bahwa bahkan setelah dia membayar harga 
yang sedemikian menyakitkan, Song Rui bahkan 
menyatukannya! 


Tidak, tidak, orang pertama yang menyatukannya adalah 
mantan pengacara Liu Zhao. Pria itu menolak pekerjaannya 
setelah mempelajari kasus ini, tetapi sebaliknya 
memberinya gagasan dan memintanya untuk datang ke Liu 
Zhao untuk rekonsiliasi. Lagipula, dia sudah emosional 
dengan Liu Zhao selama lebih dari sepuluh tahun, jadi dia 
menggali lubang padanya dan menyuruhnya untuk 
melompat turun. 


Dia melompat dan jatuh dengan sedih! Reputasinya, status, 
kekayaan, dan bahkan kebebasannya semuanya hilang! 


Suara jeritan yang keras terus datang dari belakang, 
menyebabkan para tamu di kedua sisi koridor membuka 
pintu untuk memeriksa. Song Ruichong mengangguk 
dengan sopan dan menggelengkan kepalanya di akhir: 
"Orang-orang harus menjaga kebiasaan belajar, kalau tidak 
mereka bahkan tidak akan mengetahui akal sehat dasar 
hukum." 


Liu Zhao melihat kembali ke pintu yang terbuka, dan rompi 
itu tidak bisa menahan dingin. 


Psychic Chapter 189: 


Kawasan pejalan kaki hotel ditutupi dengan karpet panjang, 
merah, abu-abu, dan biru, dan melangkah diam-diam, 
seolah tidak bisa jatuh ke tanah. Hati Liu Zhao juga 
mengikuti dan jatuh, membuka beberapa kali, tetapi 
tertutup karena kehilangan. Dia melihat Dong Qin bergegas 


kembali dan mengawasinya berjalan maju, tanpa berbalik, 
dan tenggorokannya tidak bisa menahan. 


Ketika akhirnya dia sampai di lift, dia harus berbicara, 
karena dia tidak perlu tinggal lebih lama, jadi orang ini 
harus pergi. 


"Bolehkah aku debut dengan Xu Weibiao sekarang?" Dia 
bertanya dengan datar, menatap lampu-lampu dari empat 
lift dengan dua mata, supaya mereka tidak datang terlalu 
cepat. 


"Tentu saja, kamu adalah orang yang bersih sekarang." Mata 
Dong Qin juga menatap lampu indikator, tetapi emosi 
tersembunyi di pupilnya berlawanan dengan Liu Zhao. Dia 
berharap lift akan datang lebih cepat dan lebih cepat. 


"Naskah yang kamu katakan terakhir kali ..." Liu Zhao 
menarik sebuah topik. 


Dong Qin segera mengeluarkan kartu nama dari tas dan 
menjelaskan: "Ini adalah teman yang saya kenal dengan 
baik dan broker terkenal di lingkaran. Dia memiliki 
sekelompok orang yang sangat baik. Saya memberi tahu dia 
tentang Anda, tentu saja saya tidak mengungkapkannya. 
Identitas asli Anda, jadi Anda tidak perlu khawatir. Dia 
sangat tertarik pada Anda dan bersedia untuk mengontrak 
Anda. Jika Anda masih ingin melanjutkan pembuatan film, 
Anda bisa mendatanginya. Sumber dayanya tidak lebih 
buruk daripada milik saya. " 


Liu Zhao tidak berani mengambil kartu nama yang indah ini, 
tetapi hanya bertanya dengan cemas: "Mengapa? Apakah 
kamu tidak membawa saya lagi? Apakah kamu tidak 
mengatakan kamu ingin menemaniku sejak awal?" 


"Aku menyesalinya." Setelah bersikeras selama lebih dari 
sepuluh tahun, Dong Qin akhirnya mengucapkan empat 
kata ini dengan tenang. Dia memasukkan kartu nama ke 
dalam saku jas Liu Zhao dan berkata dengan serius, "Liu 
Zhao, aku menyesal. Aku tidak akan menemanimu dari awal 
lagi. Hidupku telah hilang selama lima belas tahun. Tidak 
ada lagi lima belas tahun yang terbuang..." 


Liu Zhao mencengkeram tangannya dengan keras dan 
berkata dengan tangisan, "Bagaimana kamu tahu bahwa 
tidak ada yang kedua lima belas tahun? Bagaimana kamu 
tahu bahwa bersamaku adalah sia-sia?" 


"Karena kamu bahkan tidak bisa menjaga identitasmu." 
Dong Oin tidak berjuang, tetapi Liu Zhao kehilangan semua 
kekuatannya hanya dalam satu kalimat. Dia membuka 
matanya lebar-lebar dan memandangnya dengan takjub, 
melonggarkan lima jarinya yang keras seperti penjepit besi 
satu per satu. 


Dong Oin melihat ke bawah, tetapi melihat pergelangan 
tangannya yang ramping meninggalkan lima tanda pucat, 
merah di sekitarnya, dan sedikit sakit. Ada air mata di 
matanya, tetapi nadanya lebih kejam: "Liu Zhao, orang yang 
bahkan tidak bisa menjaga identitasnya, apa lagi yang bisa 
Anda simpan? Apakah Anda tidak mampu? Tidak bisakah 
Anda memenangkan gugatan? Apakah Anda? Apakah Anda 
dipaksa untuk menyerah ketika Anda dipaksa ke dalam 
situasi putus asa? Tidak, tidak sama sekali, Anda hanya 
pengecut murni, tidak kompeten, malu-malu! Anda bahkan 
tidak tahu apa yang Anda inginkan! " 


Dong Oin menarik tas bahu yang hendak meluncur dari 
bahunya dan tersenyum pahit: "Aku lelah, dan aku tidak 
punya energi untuk menemanimu seperti terbang tanpa 
kepala dalam lingkaran. Aku selalu berdiri di depanmu 


untuk berjuang untukmu. Waspadalah terhadap panah 
dingin yang kamu tembak dari belakangku, aku benar-benar 
tidak tahan. " 


Dong Qin melangkah maju dan memeluk seorang pria yang 
tubuhnya dingin seperti es batu. Dia mengucapkan selamat 
tinggal: "Liu Zhao, selamat tinggal, aku berharap yang 
terbaik untukmu." 


"Tidak, jangan pergi, aku tidak berpikir untuk melukaimu." 
Suara patah Liu Zhao terdengar di telinganya, tangannya 
yang gemetaran mencoba memeluk tubuhnya, tetapi dia 
didorong dengan lembut menjauh. 


Lift sudah tiba, dan Song Rui menekan kunci untuk 
membuka pintu, menunggu diam-diam. Dong Oinhong 
tersenyum meminta maaf dan melangkah masuk. 


Liu Zhao ingin mengejar, tetapi kakinya membeku di tempat 
oleh ketakutan dan ketidakberdayaan yang ekstrem, dan dia 
hanya bisa mengulurkan tangannya, menatap wanita acuh 
tak acuh dengan mata merah, sedih dan tak berdaya. 


Song Rui berkata dengan datar sebelum melepaskan 
tombol: "Tuan Liu, apakah Anda tahu hal terpenting apa 
yang tidak dapat hilang seseorang?" 


"Ada apa?" Liu Zhao akhirnya mengambil kakinya untuk 
mengejar, tetapi pintu lift tertutup rapat di bawah ujung 
jarinya. Nafas Song Rui melayang pelan melalui celah: "Ini 
aku, Tuan Liu. Tidak ada yang bisa hilang. diri." 


Liu Zhao, yang telah lama kehilangan dirinya dan hanya 
bisa bertahan di tubuh dan nama orang lain, akhirnya 
tergelincir ke tanah dan menangis. Hanya pada saat ini dia 
ingat bahwa ketika dia ditahan di fasilitas penahanan, dia 
sudah bersumpah bahwa kali ini dia harus bertarung 


dengan Dong Qin pada akhirnya dan tidak pernah 
melepaskan tangannya di tengah jalan. 


Tapi dia tidak bisa berkata-kata lagi, secara pribadi dia 
memadamkan nyala harapan terakhir di dalam hatinya. Apa 
perbedaan antara melemparkannya di tengah jalan dan 
meletakkan panah dingin di belakangnya? 


Ternyata perasaan ditinggalkan itu begitu menyakitkan 
untuk menyaksikan yang favorit pergi dulu. Ketika dia 
menolak pengakuan Dong Oin dan masuk ke ruang 
pernikahan dengan wanita lain, apakah dia merasa seperti 
itu? Tampaknya bahkan hati telah digali dengan tiba-tiba, 
hanya menyisakan lubang yang tidak jelas pada daging dan 
darah, dan sentuhan lebih baik daripada kematian! 


Kali ini, Liu Zhao bahkan tidak bisa mengucapkan kata-kata 
"Saya minta maaf." Jika permintaan maaf dapat dipulihkan, 
ia akan bersedia menulisnya 10.000 kali. Dia menangis lama 
sekali sebelum dengan enggan berdiri di dinding es, 
berputar-putar di jalan berliku dan tidak dapat menemukan 
jalan kembali ke kamar. Adegan seperti itu tampaknya 
tumpang tindih dengan pertunangannya. 


Tanpa Dong Oin, dia kehilangan arah hidupnya. Pada 
akhirnya, kecuali harta benda, dia tidak menyimpan apa- 
apa Dua hal yang paling berharga dalam hidup: cinta dan 
diri, semuanya hilang olehnya. 


Dia berkeliaran di koridor seperti jiwa yang berkeliaran, dan 
jika pelayan dengan ramah membawanya kembali ke 
kamarnya, dia mungkin terjebak di tempatnya selamanya. 
Namun, ketika dia memasuki pintu, Gao OGiangian berteriak: 
"Saya tidak peduli, Anda harus membantu saya! Jika saya 
masuk penjara, saya akan meledak wajah Liu Zhao! Saya 
akan membuat kalian semua bangkrut ! " 


"Masih ada, rumah mobil mewahku? Apakah kamu tidak 
membiarkan aku menghadiri acara, bukan Liu Zhao? Kamu 
harus memberi saya sedikit manfaat? Aku presiden nominal 
perusahaan. Kamu harus mendukungku dalam latihan 
presiden! "Xu Weibiao juga mulai bergerak. 


Sekelompok pemegang saham hangus oleh dua penyamun 
ini, dan melihat Liu Zhao seperti melihat seorang 
penyelamat, dengan cepat menariknya untuk menjadi 
pembawa damai. Ibu Liu juga takut Gao Oiangian merusak 
pot, ia bahkan menyarankan: "Zhaozhao, pengacara Song 
itu tampaknya sangat kuat! Atau Anda bisa membawanya 
kembali ke Gao Qianqian sebagai pengacara pembela. Tidak 
bisakah Anda membiarkannya masuk penjara!" " 


Mereka jelas telah lupa bahwa dalam insiden ini, Liu Zhao 
adalah korban nyata. Siapa pun yang dapat membantu Gao 
Oiangian baik-baik saja, tetapi ia tidak dapat ditemukan. 


Mata merah Liu Zhao melirik wajah orang-orang ini, 
berusaha menemukan jejak kehangatan dan kepedulian, 
tetapi ia hanya melihat keinginan dan keegoisan. Pria yang 
memancarkan panas sepanjang waktu, berusaha 
memberinya kehangatan dan kenyamanan, telah pergi 
selamanya, dibuang olehnya, dan tidak akan pernah 
ditemukan lagi. 


Begitu matanya berkedip, tetesan air mata panas jatuh, lalu 
dia tersandung ke kamar mandi, menutupi perutnya yang 
sempit, dan muntah-muntah. 


Dong Oingang, yang tampaknya pintar dan tenang, masuk 
ke mobil Dr. Song dan menangis tak terkendali. Dia telah 
tertekan terlalu lama, terlalu lama, dan sangat 
membutuhkan saluran untuk katarsis.Di depan Dr Song 


yang aneh tapi dapat diandalkan, dia bisa menyingkirkan 
semua kekhawatirannya, menangis bahagia dan tanpa 
angka. 


Song Rui tidak menghiburnya, tetapi hanya menyerahkan 
sekotak tisu. Keheningan yang adil ini memberikan hati 
Dong Oin yang hangat penghiburan. 


Setelah menangis sekitar sepuluh menit, dia tersedak dan 
bertanya, "Dr. Song, saya benar-benar tidak tahu mengapa 
dia menyerahkan hidupnya. Bukankah itu yang harus kita 
semua bersumpah untuk mempertahankan?" 


"Karena dia adalah kepribadian yang tersanjung." Jawaban 
Song Rui sederhana dan jelas. 


"Apa artinya menyenangkan kepribadian?" Dong Qin 
menangis sangat keras sehingga pelipisnya sakit, dan dia 
kehilangan kemampuan untuk berpikir. 


"Berarti selama dia bisa menyenangkan orang lain dan 
memuaskan orang lain, dia bersedia melakukan apa saja. 
Perasaannya sendiri adalah yang terpenting kedua." 


"Hanya untuk menyenangkan orang lain dan membuat 
orang lain puas, kamu bisa menyerahkan hidupmu. Jawaban 
ini konyol." Dengan cara ini, air mata Dong Oin mengalir 
lebih deras. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, ini 
tidak konyol. Pengalaman pertumbuhannya membuatnya 
tampak seperti dia hari ini. Semua cinta yang dia dapatkan 
sejak kecil bersyarat: hanya jika dia membaca dengan baik, 
neneknya akan Cintailah dia, para penggemarnya hanya 
akan memujanya jika dia membuat film yang bagus, 
karyawannya, teman-teman, dan mitra bisnisnya bersedia 
bersamanya, hanya dengan ketenaran dan kekayaan ibunya 


bisa kembali. Dia ada di sisinya. Setelah dia tidak 
melakukan ini, orang-orang di sekitarnya akan mengambil 
kembali cinta ini. Rasa sakit karena ditinggalkan oleh orang 
tuanya akan selalu berakar di dalam hatinya, jadi dia takut 
kehilangan, jadi dia melakukan yang terbaik untuk 
menyenangkan dan memuaskan masing-masing. Kebutuhan 
seseorang. Dalam prosesnya, ia pasti kehilangan dirinya 
sendiri. " 


Song Rui menghela nafas: "Hidupnya telah hilang oleh 
dirinya sendiri sejak lama, Anda tidak harus menyesalinya." 


"Ternyata begini," Dong Qin lupa menangis, tanpa sadar 
bergumam: "Karena dia bisa menyenangkan semua orang, 
mengapa dia tidak bisa menyenangkanku?" 


Song Rui dengan ringan tersenyum: "Karena hanya cintamu 
padanya tanpa syarat, jadi dia tidak harus 
menyenangkanmu." 


Kalimat ini seperti guntur, meledak dalam pikiran Dong Oin 
yang samar: itu seperti kilatan cahaya, menerangi 
ketidaktahuan dan kebodohannya, dan kemudian memicu 
embusan angin, meniup semua kabut yang disebut cinta 
dan penyesalan Kendala, biarkan dia bangun tiba-tiba. 


Dia membeku untuk waktu yang lama sebelum menutupi 
matanya yang berlinangan air mata, dan berkata dengan 
sedih, "Ternyata itu benar! Karena aku mencintainya tanpa 
syarat, jadi dia akan menyakitiku dengan tidak hati-hati! Dia 
selalu tahu bahwa aku memeluknya. Perasaan macam apa, 
tapi dia selalu pura-pura tidak tahu, dan kemudian tak kenal 
takut. Hahaha, lucu sekali, hahaha...." 


Dong Qin menangis dan tertawa, wajahnya yang cantik 
bercampur dengan kesedihan, kebencian dan kelegaan. 


"Ternyata Liu Zhao akan sangat jahat!" Dia mendongak dan 
memandangi bangunan hotel yang menjulang tinggi. 
Tampaknya melalui kekosongan itu, dia melihat lelaki rapuh 
seperti anak kecil lagi. Dia pikir dia membutuhkan 
perlindungannya sendiri, tetapi ternyata dia tidak 
membutuhkannya, dia sudah mengubahnya menjadi 
boneka yang bisa dimanipulasi sesuka hati. 


Song Rui menginjak pedal gas dan melaju pergi, berkata 
dengan ringan: "Semua orang akan memiliki sisi yang 
buruk, yang tidak mengejutkan. Tetapi Anda sendiri 
memiliki masalah besar. Dalam hubungan ini, Anda juga 
kehilangan diri sendiri." 


Kalimat ini membuat Dong Oin yang marah tertegun untuk 
sementara waktu, dan kemudian menuruti keinginannya, 
tiba-tiba bangun! Ya, ketika dia sibuk menyalahkan Liu 
Zhao, mengapa dia tidak meninjau dan mengulas dirinya 
sendiri? Jika bukan karena kegemarannya berkompromi, 
bisakah Liu Zhao mengabaikannya sedemikian rupa? Tidak, 
tidak, dalam analisis akhir, dia menggunakan cara yang 
salah sejak awal! 


Ketika Dong Qin terus merenung, Song Rui menambahkan: 
"Karaktermu ditakdirkan bahwa kamu tidak akan datang 
bersama kecuali kalian berubah." 


"Tidak akan ada perubahan, karakter menentukan nasib, 
kalimat ini benar." Dong Oin tidak dapat menggelengkan 
kepalanya, menyeringai canggung, air matanya mengalir 
tanpa sadar. Setelah itu, dia tidak pernah berbicara lagi, dan 
menunggu sampai keluar dari mobil, dia berkata dengan 
bodoh, "Terima kasih, Dr. Song, bicara denganmu, aku 
sepertinya hidup kembali. Aku belum memikirkan apa pun 
selama lebih dari sepuluh tahun. Tiba-tiba saya ingin 
mengerti, Dr. Song, alangkah baiknya jika saya bertemu 


dengan Anda sebelumnya. Tapi belum terlambat sekarang, 
terima kasih atas bantuan Anda, terima kasih banyak! "Dia 
membungkuk dalam-dalam. 


"Tidak, terima kasih." Song Rui melambaikan tangannya. 


Dong Oin berbalik dan berjalan beberapa langkah. Dia 
mendengar suara roda perlahan bergerak maju dan 
bertanya dengan getir: "Dr. Song, apakah baik atau buruk 
untuk mencintai seseorang tanpa syarat? Melihat ke 
belakang, aku benar-benar merasa seperti diriku sendiri. 
Konyol. " 


"Cinta tanpa syarat tentu baik," Song Rui menegaskan. 


"Tapi orang bodoh sepertiku, bisakah aku menemukan orang 
bodoh lain untuk dicocokkan? Aku mencintainya tanpa 
syarat, akankah dia juga mencintaiku tanpa syarat? Tidak, 
tidak, mungkin hanya ada satu orang bodoh sepertiku di 
dunia "Dong Qin membeku sesaat, lalu menggelengkan 
kepalanya dengan getir lagi:" Tidak, dalam beberapa detik 
pertama, tidak ada orang bodoh di dunia ini, Dong Qin, yang 
akan mencintai seseorang tanpa syarat, baru saja mati. "Dia 
Tanpa menunggu jawaban Dr. Song, ia melambaikan 
tangannya dan melangkah pergi. 


Song Rui menatap punggungnya, dan fokus pada pupilnya 
sedikit longgar. Pada saat itulah nada dering ponsel milik 
pemuda berdering, membuatnya dengan cepat 
menghubungkan ponsel: 


"Saya menyaksikan konferensi pers Gao Oiangian. Anda 
membuatnya bohong. Saya tidak merasakan apa-apa 
tentang dia." 


Desahan pria muda itu dengan lembut menyentuh gendang 
telinga Song Rui, membuatnya merasa nyaman: "Aku ingin 


membuat nama untukmu, itu saja. Aku ingin semua orang 
tahu bahwa kamu tidak pernah menjadi pembohong." 


"Itu tidak penting bagiku." Nada suara pemuda itu sedikit 
ceroboh. 


"Tapi itu sangat penting bagiku," kata Song Ruizheng. 


Pria muda itu terdiam beberapa saat sebelum perlahan- 
lahan berbicara lagi: "Kau harus tahu, aku memakan pikiran 
jahat orang, jadi dalam arti tertentu, fitnah dan kutukan ini 
baik untukku. Aku tidak akan menyerang mereka Bagian 
bawah menjadi rapuh dan hanya akan menjadi lebih kuat. " 


Song Rui bertanya kembali, "Bisakah Anda memberi tahu 
saya, apa bau pikiran buruk?" 


Pria muda itu rupanya tidak berharap dia mengajukan 
pertanyaan seperti itu, dan dia tidak bisa membantu tetapi 
tertegun. 


Song Rui menegaskan kalimat demi kalimat: "Ini pahit, 
astringen, bau, mencurigakan, dan itu adalah jumlah dari 
semua selera buruk di dunia. Ketika Anda menelannya, Anda 
akan merasa tidak nyaman, dan saya tidak ingin Anda 
merasa tidak nyaman." 


Napas pria muda itu agak cepat, dan dia tiba-tiba tertawa: 
"Aku tidak marah sekarang, tidak sama sekali." 


Song Rui menyadari kegembiraannya dengan kata-kata, dan 
tersenyum, lalu menusuk: "Saya tahu bahwa kepercayaan 
sangat penting bagi Anda, itu adalah keinginan terdalam 
Anda. Anda sangat membutuhkan kepercayaan, tetapi Anda 
tidak ingin mengakuinya. . " 


Pria muda itu berpura-pura tidak senang: "Dr. Song, kamu 
membaca hatiku." 


Song Rui menusuknya lagi: "Kamu membiarkan aku 
membaca hatimu, karena kamu cukup percaya padaku, jadi 
aku juga ingin kamu tahu bahwa tidak peduli apa pun 
bahaya dan pengkhianatan yang kamu alami sebelumnya, 
aku tidak akan pernah membiarkan hal yang sama terjadi 
Itu terjadi pada Anda. Saya tidak akan meragukan Anda, 
saya akan membela Anda, sama seperti membela diri. " 


"Dr. Song, apa yang paling ingin Anda lakukan tampaknya 
menghancurkan diri Anda sendiri. Apakah Anda berbohong 
kepada saya?" Pria muda itu terkekeh. 


Song Rui dengan hati-hati berkata: "Itu dulu, sekarang tidak 
akan." Sekarang dia memiliki iman dan harapan, jadi 
kehancuran telah menjadi dosa. 


Pemuda itu juga menjadi berhati-hati, berkata satu per satu: 
"Dr. Song, apa yang baru saja Anda katakan adalah apa 
yang ingin saya katakan kepada Anda. Saya juga akan 
percaya Anda tanpa keberatan dan membela Anda." 


Song Rui membeku beberapa saat sebelum tertawa 
terbahak-bahak. Di dunia ini, hanya seorang pria muda yang 
bisa membuatnya menunjukkan ekspresi yang cemerlang 
seperti matahari yang terik. Dong Qin menanyakan 
pertanyaan tadi, tapi dia berbalik dan menemukan 
jawabannya. Adakah orang bodoh di dunia ini - tidak peduli 
berapa banyak yang Anda bayar, ia akan 
mengembalikannya sepenuhnya, tanpa keraguan dan 
kekikiran? Ya, saat ini, dia ada di samping Song Rui 


Pria muda itu diam-diam mendengarkan tawa hangat Dr. 
Song, dan bertanya kepadanya dengan rasa ingin tahu, 
"Apa yang Anda tertawakan?" 


Song Rui menyindir: "Seseorang baru saja menyebut kita 
bodoh, saya pikir itu agak lucu." 


Pria muda itu berkata tanpa ragu: "Mereka bodoh." 


Song Rui tersenyum lagi dan mengangguk setuju, "Ya, 
mereka bodoh, kami tidak bodoh." 


Fangallo tersenyum dan menutup telepon Dr. Song, 
memikirkannya, dan memposting dua posting Weibo: I@ , 
mulai hari ini, hidupmu akan runtuh seperti longsoran salju, 
semua yang kamu miliki sekarang Akan kehilangan 
segalanya. Jika Anda datang dengan tangan kosong, Anda 
akan pergi dengan tangan kosong. 


[@ , orang yang kamu coba pertahankan akan menyeretmu 
ke neraka. 


Kedua pos Weibo ini dengan cepat diteruskan oleh netizens 
hal-hal yang baik.Karena Van Gogh telah merilis banyak 
prediksi dalam waktu dekat, beberapa orang telah 
mendaftarkannya satu per satu dan membuka pasar. 
Biarkan semua orang bertaruh untuk melihat mana yang 
akan menjadi Sadarilah, mana yang akan gagal. 


Penggemar Liu Zhao sangat marah, dan Weibo bergegas ke 
Van Gogh berteriak kepadanya karena tidak tahu harus 
berbuat apa. Liu Zhao meminta maaf, dia masih bertahan, 
dan dia tidak memiliki sikap. Fans Su Fengxi juga 
berpartisipasi di dalamnya, dan kutukan itu tidak ada 
habisnya. 


Dalam pengepungan penggemar dan orang yang lewat di 
kedua sisi, konser Su Fengxi akhirnya diadakan.Pukul 6:30 
malam itu, banyak orang mengantri di luar stadion dengan 


tiket, dan beberapa orang memegang ponsel untuk siaran 
langsung. Biarkan lebih banyak orang melihat daya tarik 
idola mereka yang kuat. 


Salah satu penggemar bahkan menemukan sosok Vangaro 
di layar ponselnya. Dia tidak berharap bahwa pria itu akan 
benar-benar berani datang. Ini adalah konser Su Fengxi. 
Seratus ribu penggemar berkumpul, dan semua orang bisa 
menenggelamkannya dengan ludah! Beraninya dia! ? 


Namun, Van Gogh benar-benar datang, dia mengenakan 
setelan abu-abu perak di lensa, dan berjalan dengan 
seorang pria yang juga mengenakan pakaian formal dan 
sangat mulia. Dia juga memegang tongkat logam di 
tangannya. Bagian atas tongkat itu dihiasi dengan 
tengkorak kristal, seukuran kepalan tangan bayi. Rongga 
mata tengkorak itu juga dihiasi dengan dua batu permata 
hitam, dan penampilan keseluruhan tampak sangat 
Penampilan berharga. 


Kipas itu melihat ke belakang dengan segera, tetapi tidak 
ada sosok Van Gogh di bidang penglihatan, tetapi kung fu 
yang salah, dan ia menghilang tanpa bisa dijelaskan. 


Psychic Chapter 190: 


Meskipun waktu persiapan konser Su Fengxi tidak lama, 
tetapi ini adalah kelas dalam hal skala, efek suara, 
keindahan tarian, dll. Uang Zhang dapat digunakan terus 
menerus dengannya. Tempat yang ia pilih adalah 
gimnasium terbesar di Beijing, yang dapat menampung 
100.000 penonton pada saat bersamaan. Adegan ini sangat 
megah. 


Acara ini awalnya dijadwalkan mulai pukul 8:30, tetapi tepat 
setelah 6:30, ada banyak penggemar menunggu 
kegembiraan di luar gimnasium. 


Untuk memamerkan ke situs konser idola, beberapa 
penggemar meletakkan tangan mereka pada tongkat selfie 
dan mulai siaran langsung. Pink Bunny adalah salah 
satunya, dan dia juga seorang jangkar wanita yang populer, 
dia yang terbaik dalam meniru lagu-lagu Su Fengxi. Dia 
populer di internet dan memiliki lebih dari 2 juta 
penggemar. 


Dia mengangkat telepon tinggi-tinggi, menyesuaikan jarak 
dan kejernihan, dan memandangi dandanan dan gaya 
rambutnya melalui kamera. Dia merasa tidak ada masalah 
sebelum siaran langsung, dan melambaikan tangan dengan 
manis: "Halo sayangku sayang , Tebak keberadaan saya 
sekarang! "Karena itu, lensanya diarahkan ke bangunan 
megah di belakangnya. Tip ini seharusnya tidak terlalu jelas. 


(TuTu, kamu juga pergi ke konser Xixi! Tiketnya sulit untuk 
dibeli, saya mendengar bahwa calo telah memecat tiket 
menjadi 88.000! ] Beberapa penggemar langsung 
mengeluh. 


[Sangat iri pada Kelinci! Saya juga ingin membeli tiket 
untuk menontonnya di tempat, tetapi saya tidak mengambil 
tiketnya! Ratusan ribu tiket terjual habis dalam waktu dua 
jam, kami sangat kuat! ] Semakin banyak penggemar 
melolong di layar. 


Pink Bunny adalah bubuk besi Su Fengxi, dan berkata 
sambil tersenyum: "Tentu saja, daya tarik Xixi saya tidak 
bertiup! Ini hanya game pertama, ada tiga puluh satu game 
di belakang, semua orang masih memiliki Peluang. Dan Xixi 
juga membuat siaran langsung di Internet, Anda juga dapat 
melihat penampilannya! "Dia tersenyum, ujung jari merah 
muda untuk mengelola rambut kusam di atas kepalanya, 
dengan mata bundar, duo Dengan mulut merah muda dan 
lembut, dia terlihat sangat imut. 


Para penggemar segera memberinya gelombang hadiah, 
dan semua jenis kata-kata pujian tumpah seperti gelombang 
uang. 


Untuk memamerkan kekuatan idola mereka, Pink Bunny 
mengarahkan ponsel ke ruang terbuka di luar gimnasium 
dan membiarkan mereka melihat betapa spektakulernya 
100.000 orang berkumpul bersama. Ketika dia 
memindahkan kamera ke belakang, seorang penggemar 
tiba-tiba berkata: (TuTu, saya mendengar bahwa seseorang 
melihat Van Goro di luar stadion, Anda akan 
memperhatikannya nanti! 


"Apa, kita seratus ribu Su Jiajun, beraninya dia datang? 
Apakah kamu takut dipukuli menjadi saus daging?" Pink 
Bunny sangat terkejut. 


[Memang benar, banyak orang melihatnya. Dia tidak 
berjalan melewati lorong khusus, hanya menunggu di luar 
gimnasium, nyali.) Kipas ini menghilang tanpa 
menyelesaikan sepatah kata pun, dan setelah beberapa 
saat, serangkaian surat merah berdarah keluar : (Kelinci, 
lihat arah di belakang Anda jam tiga, hampir sepuluh meter 
jauhnya, apakah lelaki dengan setelan abu-abu perak, 
apakah dia Van Gogh? 


Diingatkan oleh netizen, semua orang di studio langsung 
melihat lebih dekat dan langsung terpana. Betulkah! Van 
Gogh benar-benar datang, tidak mengambil jalan khusus, 
tidak membuat penyamaran, hanya dengan murah hati 
berdiri di puluhan ribu orang yang penuh permusuhan 
terhadapnya. 


Mereka yang suka bermain game harus memiliki peta dalam 
pikiran mereka saat ini - di ruang terbuka yang luas ini, 
sebuah titik hijau kecil yang pudar ditenggelamkan di titik- 


titik merah yang tidak jelas, Adegan itu spektakuler dan 
cukup tragis untuk membuat orang pemalu melakukan 
penyakit jantung. 


[Dia sangat berani! Saya mulai mengaguminya! | Seorang 
netizen menghela nafas panjang. 


Pink Bunny buru-buru menoleh ke belakang setelah semua 
orang meminta, tetapi hanya melihat kerumunan hancur 
hitam, di mana ada seorang pria mengenakan jas abu-abu 
perak. 


"Aku tidak melihatnya. Apakah kamu terpesona?" Tutu 
melihat ke belakang sejenak sebelum bertanya kembali. 
Namun, dalam bidang penglihatan kipas, Fangallo masih 
berdiri di tempat yang sama, tidak pernah bergerak, dan 
ada seorang pria berdiri di sampingnya. Pria berjas biru tua 
itu bertemu dan berbicara. Penampilan keduanya tampan 
dan tidak mencolok, dan salah satu dari ribuan mil. 
Temperamennya menakjubkan dan luar biasa. Meskipun 
berdiri di tengah orang banyak, mereka dapat meraih sosok 
mereka terlebih dahulu dengan pandangan sekilas. Dua 
orang luar biasa itu tidak akan pernah diabaikan. 


IKelinci, kamu buta? Van Gaal berdiri diam, masih 
memegang tongkat beradab di tangannya, dengan 
tengkorak bertatah di kepalanya, yang membuka mata! 
Penggemar deskripsi lebih lanjut. 


Tutu mulai berjalan ke arah jam tiga dan bertanya, "Apakah 
ini jalannya? Di mana dia? Mengapa saya tidak 
melihatnya?" Faktanya, dia sudah berdiri di samping Van 
Gogh, dan telepon itu bahkan menyeka satu sama lain 
beberapa kali. Profil para penonton yang tampan, yang 
disebut ruang siaran langsung, hampir mengagumi 
keindahan kemakmuran Van Gogh. Belum lagi, meskipun 


pria ini memiliki masalah dengan karakter moralnya dan 
otaknya tidak normal, dia benar-benar tidak punya pilihan. 


[Dia ada di sisimu! Jangan bergerak, hanya berdiri dan putar 
kepala Anda enam puluh derajat, itu dia! Para penggemar 
menjadi gila, dan Tutu jelas mengikuti instruksi mereka, dan 
hanya satu lengan jauhnya dari Fangalo, tetapi masih 
berteriak "Di mana, aku tidak melihat" dan kata-kata 
lainnya. 


Fans mengira dia berpura-pura pada awalnya, dan mereka 
memarahinya karena membuka matanya dan membuat 
pertunjukan Kemudian, dia merasa ada sesuatu yang salah. 


[Akting Kelinci tidak begitu baik, dia sepertinya benar-benar 
tidak terlihat! 


[Ini benar-benar tidak terlihat! Apakah kamu tidak 
menemukannya? Fangaro dimarahi oleh kami setiap hari 
untuk pencarian panas, dan popularitasnya lebih tinggi dari 
artis lini kedua biasa. Tidak masuk akal bahwa ia berdiri 
dengan berani di depan umum, tetapi tidak ada yang 
mengawasinya? 


[Begitu kamu mengatakan itu, aku juga memperhatikan! 
Sungguh, orang-orang di sekitar bahkan tidak 
memandangnya! Mereka sepertinya tidak mengenalnya! 


[Anda tidak mengetahuinya, Anda bahkan tidak menyadari 
keberadaannya! Orang-orang ini bukan orang biasa, tetapi 
penggemar Xixi! Jika Van Gogh muncul di luar stadion, 
bisakah mereka benar-benar menutup mata? 


[Tidak, perannya diganti, setidaknya aku tidak bisa 
melakukannya, aku pasti akan naik ke dia! 


Jadi kelinci dan orang-orang di sekitarnya benar-benar tidak 
bisa melihatnya! 


Mengapa? Mengapa? Saya menjadi gila! 


Begitu netizen yang pemalu mengirim kalimat ini, Van Gogh 
melirik kamera Bunny dengan mata menyipit, dan 
tersenyum di sudut bibir Yin Hong. Bagaimana 
menggambarkan senyum ini, kecantikan itu sangat indah, 
dan ketenangan benar-benar sunyi, tetapi pita perak dalam 
murid gelap tampaknya memancarkan roh iblis. Dia tahu 
mereka sedang mencarinya, mendiskusikannya, dan tahu 
semuanya Sia-sia, jadi dia tersenyum. 


[Kelinci pergi dari sana! Berhentilah mencari Van Gogh! 


[Saya sedikit percaya bahwa dia adalah seorang paranormal 
sekarang! 


(Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh Mengapa kita hanya 
bisa duduk di depan komputer melihatnya, tetapi tidak ada 
seorang pun di tempat kejadian yang dapat menemukan 
keberadaannya? Apa prinsipnya? 


[Saya tidak bisa menjelaskannya, sangat mustahil untuk 
dijelaskan! Saya menjadi gila. 


Melihat komentar-komentar ini, Pink Bunny mencengkeram 
jantungnya dan melarikan diri dengan cepat, secara sadar 
berlari cukup jauh untuk berbisik: "Sayang, aku benar-benar 
tidak bisa melihat Van Galo, sungguh, aku bersumpah! Kau 
baru saja mengatakan padaku Berdiri di sampingnya, tetapi 
ke arah yang Anda tuju, saya hanya melihat pasangan. " 


(Tidak, tidak, tidak, Van Gogh berdiri di antara kamu dan 
pasangan! 


[Semua orang di ruang tamu bisa bersaksi! Segera setelah 
kalimat ini keluar, semua orang memberi tahu Tutu bahwa 
mereka benar-benar melihatnya, bukan bercanda. 


Ekspresi Tutu menjadi kusam dan ketakutan, setelah bangun 
dan berbalik, dia dengan cepat mengambil lensa kontak 
berwarna merah muda, menggosok matanya dengan keras, 
dan kemudian melihat ke arah itu lagi. Tidak, tidak, pria 
tampan legendaris dengan kruk bahkan tidak ada, bahkan 
temannya, pria jangkung yang mengenakan jas biru tua, 
hilang. 


Jangan mencarinya, begitu banyak orang tidak melihatnya 
berdiri di samping Van Gogh, bagaimana Anda bisa 
melihatnya? Kecuali jika Anda juga datang ke ruang siaran 
langsung kami. Ngomong-ngomong, lihat pria yang 
mengenakan kaus merah diagonal di belakangnya. Dia 
masih memegang tanda di tangannya yang bertuliskan 
"Vangallo sedang sekarat". Benarkah Vangallo tidak ada? 


"Sayang, selamatkan Kelinci! Apa yang terjadi?" Kelinci 
menyusut seperti kelinci di tempat tidur bunga, suaranya 
menangis. 


[Aku punya firasat yang sangat tidak menyenangkan. 
Apakah Anda tahu jika ada cacat di Internet? 


[Pasar apa? 


[Ini dia,) kipas itu menyalin sebuah paragraf: (Lima prediksi 
Lima Fangaro dapat mencapai beberapa hal: pertama, Wen 
Siyu menjadi meteor, kedua, Su Fengxi terpapar: ketiga, Ni 
Xinhai dan bintang-bintang lainnya cacat bentuk: Keempat, 


longsoran hidup Liu Zhao: kelima, Gao Oiangian jatuh ke 
dalam jurang. 


(Oh, nubuat ini! Tampaknya baru-baru ini panas. 


(Ya, prediksi pertama, Wen Siyu berubah menjadi sebuah 
meteor yang tampaknya hampir disadari, saya mendengar 
bahwa perusahaannya telah memutuskan untuk 
menyembunyikannya. Maka semua orang bertaruh pada 
ramalan kedua, terutama konser hari ini di Xixi. Ada banyak 
kali orang bertaruh online! Saya baru saja mengkhianati 
ramalan Van Gogh, tetapi sekarang hati saya berdebar. Saya 
menemukan bahwa dia tidak seperti yang saya bayangkan! 
Semua orang mengatakan bahwa dia ingin menjadi gila dan 
ingin menjadi gila, tetapi otaknya tidak normal, tetapi 
setelah mengalami hal-hal tadi, tiba-tiba saya takut! 


[Ya, saya sangat takut! Ketika dia menyipitkan matanya 
sekarang, aku hampir saja terpikat oleh jiwanya! 


saya juga! 


[Semoga kita hanya ingin lebih. Mungkin Anda tidak bisa 
melihatnya karena kualitasnya yang tinggi dan dia terlalu 
malas untuk peduli padanya. 


Namun, penjelasan semacam itu bahkan tidak 
mempercayainya sendiri, apalagi Tutu? Melihat bahwa 
penjaga keamanan mulai memeriksa tiket dan membiarkan 
orang masuk, Tutu mundur, dan dia berdiri di tempat setelah 
mematikan siaran langsung. Tetapi bagaimanapun juga, dia 
masih tidak bisa menahan godaan dari Su Fengxi, dan dia 
mencukur kepalanya di antara kerumunan. 


Van Gollo dan Song Rui tidak pergi ke auditorium, 
melainkan pergi ke latar belakang untuk menemukan 
Zhuang Zhen, yang bertanggung jawab atas pekerjaan 
keamanan. 


"Tuan Fan, kami membawa semua senjata jaring tahan 
ledakan yang kami siapkan." Dia menunjuk ke tumpukan 
kotak logam yang ditempatkan di sudut dan dengan cemas 
berkata: "Apakah Su Fengxi benar-benar monster?" 


"Ya, kamu harus hati-hati," Van Galo mengangguk dengan 
tegas. 


"Saya mengerti. Dengan bantuan membawa begitu banyak 
peralatan canggih, Direktur Meng benar-benar membantu." 
Zhuang Zhen berbalik ke sisinya, dan seorang pria jangkung 
yang mengenakan seragam polisi keluar dari kerumunan. ? 
Setelah meninggalkan Departemen Keamanan Khusus yang 
menggantung kepala domba dan menjual daging anjing, ia 
berubah menjadi polisi dan menjadi wakil direktur Cabang 
Seongnam, yang bertanggung jawab untuk kasus-kasus 
khusus. 


"Guru Penggemar, Su Fengxi, saya akan membantu Anda 
menangkapnya," katanya sambil tersenyum, dan akhirnya 
sekelompok pengawal hitam yang berdiri tidak jauh 
mengangkat rahangnya: "Itu dari Kementerian Keamanan, 
mereka di sini untuk memberikan Su Feng Xi adalah 
pengawal. Guru Fan, berhati-hatilah. " 


"Aku akan baik-baik saja. Menteri Meng, aku senang 
melihatmu," Fangallo mengangguk sopan. 


"Saya juga sangat senang bisa bekerja dengan Anda. Saya 
masih suka melakukan hal-hal praktis." Meng Zhong 
mengelus seragamnya dan tersenyum dengan tulus: "Ketika 
polisi baik, saya memilih cara yang salah sebelumnya. Saya 


sudah tahu itu hari ini, Saya tidak akan membentuk 
Kementerian Keamanan, tetapi apakah akar rumput bekerja 
dengan cara yang membumi. Tuan Fan, silakan duduk di 
posisi itu dan berikan kepada kami di latar belakang. Anda 
dapat yakin. " 


Meng Zhong mengirim dua polisi untuk mengirim Fangallo 
dan Song Rui kembali ke auditorium. Su Fengxi 
meninggalkan mereka dengan posisi yang sangat mencolok, 
mereka berada di barisan pertama tepat di bawah tengah 
panggung, penonton yang duduk di barisan ini semuanya 
adalah superstar domestik yang terkenal. Pertama, Yuan 
Shaochun, dll., Beberapa baris berikutnya adalah hampir 
semua bintang yang baru saja ditandatangani oleh studio 
Su Fengxi, dengan tempat kopi besar dan popularitas tinggi. 


Grup penonton yang begitu mewah membutakan mata para 
penggemar, ketika mereka melihat wajah-wajah yang ceria 
dan familiar muncul di layar lebar, para penggemar di 
sekitar mereka selalu berteriak dengan gembira. Mereka 
sangat bangga dengan idola mereka sehingga mereka dapat 
menyerap sebagian besar bintang hiburan menjadi 
penggemar. Selain Su Fengxi, siapa lagi yang memiliki 
kekuatan seperti itu? 


Namun, detik berikutnya, mereka menunjukkan ekspresi 
jijik, dan bahkan beberapa orang mengeluarkan suara 
muntah, hanya karena wajah Van Gogh tiba-tiba muncul di 
layar LED. 


Permusuhan besar menghantam Van Gogh seperti tsunami 
gunung, dan di sekelilingnya menjerit keras dan kutukan 
keji, serta tongkat dan lampu di tangannya. Karena dia 
duduk di kedua sisi superstar lini pertama super, penjaga 
keamanan segera membentuk dinding untuk memblokirnya, 


tetapi dia tidak bisa menenangkan kemarahan para 
penggemar. 


"Van Gallo, jangan berjalan melalui saluran VIP jika Anda 
memiliki keterampilan di akhir konser! Anda tinggal dan 
mencobanya!" Seorang penggemar pria meraung di pagar 
tidak jauh, dan mereka yang duduk di sekitarnya bersorak 
keras dengan tinju mereka . 


Namun, mereka tidak tahu bahwa Van Gogh tidak pernah 
menggunakan saluran VIP yang disebut. Dia hanya berjalan 
masuk dari pintu masuk orang biasa. Dia benar-benar 
mengabaikan kejahatan yang bergejolak di 
sekelilingnya.Pada saat ini, dia menyipitkan matanya ke 
panggung tinggi, tangannya terlipat di atas tongkat, jari 
telunjuknya jatuh, dan dia mengetuk alis tengkorak dengan 
lembut. 


Tengkorak kristal, yang telah dikembalikan ke ukuran 
normal, sekarang telah menjadi ukuran kepalan tangan 
bayi. Kedua mata di rongga mata seperti batu akik hitam 
murni, yang bersinar berkedip. Jika Anda tidak melihat dari 
dekat, orang mungkin berpikir bahwa cahaya dibiaskan oleh 
cahaya di sekitarnya, tetapi Anda akan menemukannya 
hanya ketika Anda dekat.Ini hanya cahaya yang 
dipancarkan oleh mata Anda, tajam, dingin, dan serakah. 
Seperti Van Gogh, ia diam-diam menunggu mangsanya 
muncul. 


Pikiran jahat yang sangat kuat terpancar keluar dengan 
tengkorak sebagai pusat lingkaran, dan sepertinya 
menangis: "Bunuh, bunuh, bunuh, hancurkan semua yang 
ada di depan mereka, mereka adalah bidat!" 


Karena terpengaruh oleh hal itu, bintang-bintang yang 
duduk di sekitar Van Gogh gelisah dan meregangkan leher 


mereka untuk melihat-lihat, ekspresi mereka ketakutan. 


Fangalo dengan lembut menutupi mata tengkorak itu, dan 
dalam beberapa saat, pikiran jahat itu menghilang.Orang- 
orang di sekitarnya saling memandang dengan senyum 
canggung, dan mereka tidak tahu dari mana perasaan 
canggung itu baru saja datang. 


Pada saat yang sama, Zhao Wenyan, yang mengunci dirinya 
di ruang kerja, menyalakan komputer untuk menonton 
konser Su Fengxi. Dia belum pernah mendengar bahwa 
konser itu bisa ditayangkan, bukankah Su Fengxi 
menghasilkan uang? Tetapi dia segera ingin memahami 
bahwa nyanyian wanita itu beracun, dia tidak takut orang 
lain tidak akan membayar untuk membeli tiket, dan dia 
lebih khawatir tentang memperluas pengaruhnya, jadi dia 
harus membiarkan lebih banyak orang mendengar 
nyanyiannya. 


Jika dia bisa, dia akan mencoba mengendalikan orang di 
seluruh dunia. 


Melihat lampu secara bertahap di atas panggung, dan 
menonton gelombang orang di stadion bundar seperti 
gelombang, Zhao Wenyan tanpa sadar mengepalkan pistol 
di tangannya, matanya penuh tekad. Jika dia menjadi budak 
Su Fengxi lagi setelah hari ini, dia akan mengakhiri hidup 
sederhana ini sebelum kehilangan akal sehat terakhirnya. 


Melihat wajah Fangalo yang cantik dan tenang tiba-tiba 
muncul di layar LED, simpul tenggorokannya bergulung- 
gulung, dan akhirnya mengeluarkan permintaan yang rapuh 
dan ekstrem: "Gallo, selamatkan aku ..." 


191-193 


Psychic Chapter 191: 


Tampaknya itu untuk membangkitkan suasana adegan, dan 
tampaknya mencoba membuat malu bagi Vangallo sampai 
tingkat yang paling besar. . 


Penggemar mengejek dengan jijik, dan Su Fengxi berjalan 
ke atas panggung saat ini. Suara manis itu seperti madu 
emas yang berkelok-kelok dan mengalir, "Ada apa, tidakkah 
kau menyambutku?" 


Para penggemar tertegun untuk sementara waktu, dan 
kemudian berteriak keras di langit. Kalimat "Aku 
mencintaimu" dilemparkan tinggi ke langit seperti hujan. 


Su Fengxi memegang mikrofon di satu tangan, dan dengan 
lembut menyentuh kalung berbentuk ikan di leher dengan 
tangan lainnya, dan berbalik untuk melihat layar besar. Dia 
berpura-pura terkejut dan berkata, "Oh, aku melihat seorang 
teman istimewa, Saya tidak menyangka Anda benar-benar 
datang. "Dia melambai ke layar dan melambaikan tangan di 
kursi VIP. Sikap yang berpikiran terbuka meyakinkan semua 
orang. 


"Xixi, kamu yang terbaik!" Para penggemar bersorak 
untuknya dari bawah panggung, dan permusuhan mereka 
terhadap Van Gogh telah berubah menjadi obsesi dengan 
idola. 


Hari ini, Su Fengxi tampaknya lebih cantik. Dia mengenakan 
gaun gradien mengalir, dan kain tulle transparan dirender 
menjadi biru-ungu, ungu tua, merah tua, dan merah oranye 
dari bahu ke rok, seperti awan langit. Matanya tampak 


penuh cahaya bintang, dan itu sangat terang. Dia berdiri 
sendirian di atas panggung, dan tidak ada banyak efek 
cahaya neon cantik di sekelilingnya. Hanya tiang lampu 
putih yang cukup untuk menyoroti gayanya yang tiada 
taranya. 


Melihatnya seperti ini, para penonton di tempat kejadian 
hampir gila dan berdiri serempak, meneriakkan nama Su 
Fengxi satu demi satu, tongkat cahaya menari di tangannya 
menjadi gambar residu, dan beberapa orang bahkan sampai 
menangis ekstasi . 


Terinfeksi oleh atmosfer yang hangat ini, semua bintang 
yang duduk di kursi VIP juga membuang bagasi idola dan 
berdiri untuk mendukung Su Fengxi. Hanya Fangallo dan 
pria di sebelahnya yang duduk diam dalam damai, menatap 
panggung dengan mata acuh tak acuh. 


Lensa fotografer diarahkan ke dua maverick, dan close-up 
sepuluh detik diambil dari mata tanpa emosi mereka. 


Antusiasme para penggemar mendingin selama beberapa 
detik ketika mereka melihat kedua mata yang gelap ini, dan 
kemudian seperti magma yang bergegas ke lautan es, 
mendidih semakin banyak. Mereka sangat percaya bahwa 
Fangalo dan orang di sebelahnya dalam ketenangan, tetapi 
pada kenyataannya mereka pasti takut dengan permohonan 
Su Fengxi yang kuat! 


"Berdiri!" Jiang Gan, kaisar film internasional, menendang 
betis Vancalo dengan jari-jarinya. 


Van Gogh menunduk memandangi celana panjangnya yang 
kotor dan mengangkat alisnya ke arah Jiang Gan. Dia 
berkata perlahan, "Tuan Jiang, apakah Anda ingat di mana 
istri dan anak perempuan Anda sekarang?" 


"Aku peduli ke mana mereka pergi, berdiri untukku dan 
bersorak keras!" Jiang Qian mengangkat kakinya untuk 
menendang lagi, tetapi ujung sepatu itu ditusuk oleh 
tongkat, dan logam dingin menempel di jari kakinya, 
membuatnya merasa Sedikit rasa takut yang terlambat. 
Baru pada saat itulah dia menemukan bahwa kruk di tangan 
Vangallo sangat istimewa kecuali untuk dekorasi di atasnya, 
dan bagian pentanahan juga dipoles dengan tajam. Jika dia 
hanya menusuk setengah inci ke depan, dia tidak akan 
mengenakan sepatu kulit tetapi kaki kirinya. 


"Tuan Jiang, Anda perlu tahu bagaimana harus bersikap." 
Van Gogh tersenyum sopan, tetapi matanya semua dingin. 
Pria yang duduk di sebelahnya mengeluarkan tisu steril dan 
membungkuk untuk membantunya membersihkan noda 
abu-abu muda dengan hati-hati. 


Tenggorokan Jiang Qian menegang untuk sementara waktu, 
dan ketika dia pulih, dia menyadari bahwa dia sedang 
duduk, wajahnya seputih kertas. Untungnya, Su Fengxi di 
atas panggung juga menekan tangannya untuk memberi 
tanda bahwa semua orang duduk, jadi dia tidak membuat 
kehilangan jiwanya tampak terlalu tiba-tiba. 


"Ketika saya berada di lingkaran, saya tidak pernah berpikir 
saya akan menjadi seorang penyanyi, dan menemukan apa 
yang benar-benar ingin saya lakukan." Su Fengxi berkata 
dengan emosional: "Jadi saya harus berterima kasih kepada 
seseorang, dia membuatnya. hari ini aku. " 


"Xixi, kita harus berterima kasih pada Van Gogh. Dia ingin 
menyesuaikanmu, tetapi dia tidak berharap untuk 
mengirimmu ke atas takhta setelah lagu, ha ha ha!" Para 
penggemar di bawah panggung tertawa liar, dan beberapa 
orang berteriak keras : "Apa yang tidak bisa membunuhku 


hanya akan membuatku lebih kuat! Xixi, kamu yang 
terbaik!" 


Su Fengxi, yang ingin menjadi sensasional, tidak bisa 
menahan senyum, dan mengangguk: "Ya, saya menjadi 
lebih kuat, jadi saya harus berterima kasih banyak, Tuan 
Fan. Konser ini untuk Anda dalam arti tertentu. Ya, saya 
harap Anda menikmatinya. " 


Dia tampaknya memegang Van Gogh ke titik tertinggi, 
tetapi sebenarnya dia merobek wajah dan martabatnya, 
melemparkannya ke tanah, dan menginjaknya di depan 
ribuan orang. Setelah begitu banyak pasang surut, dia 
masih menjadi bintang yang populer di garis depan, dan 
Van Gogh telah memutuskan kontrak dengan perusahaan, 
dan masa depan tidak pasti. Tampaknya mereka berdua 
telah kalah dan menang, dan siapa yang kuat dan lemah. 


"Apakah kamu tidak merasakan wajahmu terluka? Mengapa 
kamu masih duduk di sini dengan wajahmu?" Jiang Oian 
mencibir untuk menemukan wajahnya. 


Van Gaal tidak terganggu dengan kata-katanya, tetapi 
dengan lembut mengeluarkan kruk yang dipakukan di ujung 
sepatunya, dan mata hitamnya menatap Su Fengxi yang 
berdiri di atas panggung sejenak. Dia telah terguncang 
dengan anggun mengikuti postur pengiring pada saat ini, 
peniup meniup roknya, membiarkan tulle biru, ungu, merah, 
oranye melompat seperti kembang api, adegan ini terlihat 
seperti peri di mata orang lain , Di mata Van Gogh, itu 
penuh pesona. 


Hanya beberapa hari sejak dia menghilang, dan dia telah 
berevolusi lagi. Jika dia dulunya monster dengan tubuh 
membusuk yang berjuang di dunia, sekarang tubuhnya 
hampir dipanggang, kecuali jiwanya yang berwarna biru 


Terbakar dalam nyala api, memicu energi yang agung 
namun hampir hancur. Dia tidak tahu tebing berbahaya apa 
yang dia pegang. 


Merasakan kekuatan jiwa kesal Su Fengxi, tengkorak yang 
ditutupi oleh mata Van Gogh mulai memanas. la menyukai 
jiwa yang kuat dan serakah ini, dan setelah memakannya, 
itu akan menjadi lebih kuat! 


Kekuatan, kekuatan, kekuatan, semua makhluk asing haus 
akan kekuasaan, tetapi Van Gaal di pusat pusaran bahkan 
belum menyentakkan matanya. Setelah Su Fengxi mulai 
bernyanyi, matanya menjadi lebih fokus, membungkus 
tengkorak di atas kruk dengan satu tangan, dan dengan 
lembut memegang tangan Dr. Song yang menemaninya 
dengan tangan lain untuk memastikan bahwa ia tidak akan 
Tunduk pada dampak apa pun. 


"Meskipun nyanyiannya lebih ajaib, tetapi aku tidak akan 
terpengaruh. Anda melihat orang-orang ini, mereka telah 
dikendalikan." Song Rui berbisik ke telinga pemuda itu. 


Fangallo melihat sekeliling dan melihat wajah yang menarik. 
Tidak ada yang bisa tetap terjaga dalam nyanyian Su 
Fengxi. Nyanyiannya menenangkan, dan semua orang 
tertawa dan bergetar dengan lembut, nyanyiannya tinggi, 
dan semua orang berdiri, menjerit, dan terbalik, 
nyanyiannya sedih, dan semua orang menangis dan 
berduka. 


Suaranya adalah benang sutra yang tak terhitung 
jumlahnya, menusuk tengkorak semua orang, 
menghancurkan pikiran mereka, mengubahnya menjadi 
boneka string. Dalam kung fu hanya tiga lagu, 100.000 
orang di tempat kejadian dicerna olehnya dan menjadi 


kacau. Namun di permukaan, mereka hanya jatuh cinta 
dengan lagu itu, dan tidak ada yang aneh. 


Fangalo menyebarkan medan magnet untuk melindungi Dr. 
Song di bawah sayap, karena dia tahu bahwa mulai 
sekarang, selama Su Fengxi mengatakan sepatah kata pun, 
100.000 orang ini akan bergegas untuk merobeknya 
menjadi berkeping-keping. Jiang Gan, Jian Ya, dan lainnya 
yang duduk di sekitar mereka juga telah hilang, ekspresi 
mereka terlihat sangat bersemangat, tetapi pada 
kenyataannya murid-muridnya longgar. Mereka telah 
menjadi cangkang kosong. 


Pada saat yang sama, Zhao Wenyan, yang mengunci dirinya 
di ruang kerja, memegang pistol di satu tangan dan 
bergerak menuju pelipisnya, sementara tangan yang lain 
membanting laras pistol, mencoba menghentikan perilaku 
mematikan itu. Tubuh dan kesadarannya tampaknya 
terpecah menjadi dua, dan dia dalam pergumulan yang 
sengit. Yang satu berkata: "Biarkan aku mati!" Yang lain 
berkata: "Tidak, kamu harus meninggalkan hidup ini untuk 
melayani tuan!" 


"Ah! Su Fengxi, aku muak denganmu! Biarkan aku mati, 
biarkan aku mati, biarkan aku mati!" Dia tidak memiliki cara 
untuk melawan suara sihir dalam pikirannya, hanya untuk 
mengeluarkan raungan putus asa dari kedalaman jiwanya. 
Teriakan cemas Zhao Guoan datang dari luar pintu, dan ada 
ibu menangis Zhao. 


Gedoran pintu semakin mendesak, seperti ratapan lonceng 
kematian. 


Di sisi lain, Su Fengxi menyanyikan lagu yang cepat, 
sebelum dia bisa mengatur napas, dia menyeret rok panjang 
seperti api ke tepi panggung, membungkuk dan berkata, 


"Tuan Fan, lagu ini milikku Ditulis khusus untuk Anda, saya 
harap Anda menyukainya. Namanya "Whale", whale whale. " 


Fotografer mengarahkan kamera ke Van Gogh yang tidak 
berwajah, dan para penggemar mendapatkan kembali 
kejelasan mereka pada saat suara sihir berhenti, berteriak 
dengan ketidakpuasan: "Apa, Xixi menulis lagu untuk Anda, 
Anda tidak berterima kasih Apakah itu? " 


Tidak ada suhu di mata Van Gogh, hanya sedikit kedinginan. 
Dia memandang ke atas panggung, tetapi murid-muridnya 
tidak bisa memantulkan sosok Su Fengxi yang seperti api, 
hanya malam yang gelap. 


Su Fengxi tidak mengharapkan tanggapan darinya. Dia 
tersenyum dan berjalan kembali ke tengah panggung, 
memegang mikrofon dengan kedua tangan dan berbisik: 
"Paus" adalah untukmu. " 


Penonton segera memberikannya kembali dengan sorakan 
paling hangat, dan dia perlahan naik dan turun panggung, 
berdiri di titik tertinggi penonton. Sebuah ming panjang 
yang jelas datang dari segala arah, samar-samar bercampur 
dengan pasang surut gelombang laut dan turbulensi ombak. 
Paus biru tua yang diproyeksikan oleh lampu efek khusus 
4D melewati kepala semua orang dan perlahan-lahan 
berenang ke Sufeng Creek. 


Pemandangan fantasi dan pendahuluan yang misterius, jauh 
dan luas menarik para penggemar untuk berteriak dengan 
tidak percaya. Bahkan jika tidak ada suara menyihir, 
pemandangannya cukup mengejutkan. Bahkan Van Gogh 
Luo yang selalu pendiam pun tidak bisa tidak melihat paus 
parade ini. 


"Ini adalah proyeksi 4D, terdiri dari lampu. Aku akan 
membawamu ke bioskop suatu hari nanti. Efeknya lebih 


realistis daripada ini." Song Rui berbisik di telinganya, jadi 
dia menatap Su Fengxi dengan mata yang sedikit terkejut. 
Bibir tipis lurus akhirnya membangkitkan sentuhan 
kelengkungan. 


Ketika paus raksasa berenang ke sisinya, Su Fengxi 
mengulurkan tangannya dan dengan lembut menyentuh 
ciumannya, diikuti oleh iringan jarak jauh seperti sansekerta 
bernyanyi perlahan: "Busa laut berbusa, gelombang seperti 
salju, Anda selipkan Berenang melalui ekor, puncak gunung, 
laut, langit biru ..." 


Nyanyiannya dari rendah ke tinggi, seperti seorang musafir 
yang mendaki gunung, dan seperti kapal raksasa yang 
bergegas keluar dari ombak, menampakkan desahan dan 
luasnya. Segera setelah dia membuka suaranya, kulit para 
penggemar telah terangsang oleh benjolan-benjolan angsa, 
dan para penonton yang menonton ruang siaran langsung 
bahkan lebih tersihir dan terpesona. 


Apa suara alam, ini dia! 


Namun, Song Rui melekat pada Van Gollar dan berkata: "Jika 
Anda meninggalkan suara Su Fengxi, lagu ini sangat bagus." 


"Ya, sangat disayangkan." Fangallo menggelengkan 
kepalanya dengan menyesal. 


Fotografer tidak tertarik pada reaksi keduanya, dan sedang 
mencoba yang terbaik untuk menangkap setiap ekspresi Su 
Fengxi yang berdiri di atas panggung. Angin menyapu rok 
dan rambutnya, dan paus biru tua itu mengitarinya dengan 
suara mendesis yang jelas, semua sinar cahaya, semua 
lampu neon, semua mata panas, semua seruan kekaguman, 
semua dalam sekejap Berkumpul padanya, sepertinya 
semua roh di dunia adalah miliknya sendiri. 


Pada saat ini, dia seperti monster yang mengumpulkan roh 
surga dan bumi untuk mengambil esensi matahari dan 
bulan. 


Ketika pesonanya terdesak oleh suara sihir, ledakan keras 
datang dari ruang kerja Zhao Wenyan, dan peluru itu masih 
terlewatkan, mengusap dahinya dan mengikis lapisan 
daging. Wajah sampingnya berlumuran darah merah cerah, 
tetapi matanya menatap wanita di layar dengan ekspresi 
gila, dan kemudian dia berlutut perlahan. 


Zhao Guoan, yang mendobrak pintu dan bergegas masuk, 
mendapati bahwa cucunya masih di sana.Pertama-tama, dia 
senang melihat gerakannya yang sangat rendah hati, tetapi 
hatinya turun lurus. 


terlambat! 


Namun, itu belum terlalu dini atau terlalu terlambat untuk 
Su Fengxi, baik-baik saja. Setelah jatuh dari ketinggian ke 
dasar lembah dan berjuang untuk naik dari bawah ke 
puncak gunung, dia masih berdiri di atas kepala semua 
orang. Tahap naik dan turun membawanya ke ketinggian 
sepuluh meter. Dia mengangkat tangan dan menyeret paus 
raksasa untuk bolak-balik, melantunkan dengan keras di 
mulutnya: "Kau menerobos dari seluruh dunia, goyang, 
hiruk-pikuk, menjerit! Kau berada di ujung Xiao..." 


Tidak ada lirik di seluruh bagian ini. Hanya ada satu bagian 
dari gelombang suara halus yang lebih tinggi daripada satu 
bagian, dan hanya setumpuk dinding suara hangat yang 
lebih dari setumpuk gairah. Su Fengxi menginjak 
gelombang suara ini, menginjak dinding suara ini, dan 
hampir menyentuh langit yang cerah. Ini adalah waktu 
terjauh dia berasal dari dunia, dan waktu terdekat dia dari 
kursi Tuhan. 


Ya, Sagitarius, pada saat ini, dia tiba-tiba menyadari bahwa 
Van Gogh dan paus itu adalah sesuatu, hanya para dewalah 
satu-satunya keberadaan abadi dan tak terkalahkan di alam 
semesta! Dia sudah menjadi dewa penggemar ini, dan di 
masa depan, dia akan menjadi dewa seluruh dunia! 


Ketika dia memejamkan mata dan tenggelam dalam 
kesadaran yang tiba-tiba tetapi luar biasa dan dapat 
dipahami ini, Van Gogh akhirnya melepaskan tangannya, 
memungkinkan tengkorak untuk melihat langsung ke 
mangsanya. 


Saya tahu, saya tahu, saya menaklukkan! Hanya dalam 
sekejap, pikirannya yang kuat dan serakah terkondensasi 
menjadi pedang raksasa, dipancarkan oleh murid-murid 
hitam dari pembunuhan terus menerus secara elektro-optik, 
dan kemudian ditumpangkan pada lapisan langit demi lapis, 
Fangalo telah menyeduh untuk waktu yang lama, dan 
didoping Medan magnet berbahaya yang terdiri dari 
100.000 orang menikam lurus ke arah Su Fengxi. 


Apa kekuatan yang mengerikan adalah pikiran jahat 
kerangka, pikiran jahat murid ganda, pikiran jahat 100.000 
orang, dan niat membunuh Van Gogh. Paus biru tua itu 
menabrak titik-titik cahaya di bawah serangan ideologi 
destruktif, terbang liar di samping Su Fengxi, hembusan 
angin bertiup, dan menggulung roknya yang hangat. 


Lapisan rok yang dalam dan dangkal membungkusnya 
seperti kelopak, dan pemandangan itu tidak dapat 
digambarkan sebagai indah dan indah.Namun, ketika rok itu 
jatuh, penampilan sejatinya disiarkan di beberapa layar oleh 
beberapa kamera pada saat bersamaan. 


Apa objek humanoid yang berdiri di platform tinggi 
memegang mikrofon! Rambutnya gelap dan kasar seperti 


rumput musim gugur yang kering, kulit abu-abu gelap 
menempel erat pada rak kerangka, dan pembuluh darah 
hitam tebal merayap di sekujur tubuhnya, seperti ular 
berbisa. Wajahnya bukan wajah, tetapi tengkorak yang 
terbungkus kulit hangus, dan bibirnya yang benar-benar 
mengerut tidak bisa menutupi giginya yang hitam dan 
kuning tajam. 


Dia mengangkat kepalanya dan bernyanyi, terhubung mulus 
dengan nyanyian Su Fengxi sebelumnya, tetapi jeritan yang 
membuat gendang telinga terasa sakit. 


"Ah! Apa ini? Ini monster, ini monster!" Melihat wajahnya 
yang sebenarnya, semua orang bangun, dan kemudian 
berteriak ngeri, dan beberapa orang tiba-tiba teringat Van 
Gogh Zeng di dunia bawah. Sebuah kalimat untuk 
menggambarkan Su Fengxi: 


".. Wajahmu yang cantik hanyalah tengkorak dengan kulit 
terbakar, mata cerahmu telah lama terinfeksi hasrat dan 
menjadi berlumpur. Di bawah kulit halus, pembuluh darah 
tebal mengalir Darah hitam yang sudah rusak, tubuh yang 
mendukung tubuh ini berjalan di dunia adalah tumpukan 
tulang kuning yang longgar, melekat pada tulang adalah 
otot kering dan organ yang menurun. Anda seharusnya 
sudah mati sejak lama, tetapi berjuang Hidup di dunia, Anda 
adalah monster yang membusuk sepanjang waktu. " 


Uraiannya persis sama dengan monster di depannya, tanpa 
penyimpangan! 


Psychic Chapter 192: 


Su Fengxi dengan rakus ingin membingungkan orang di 
seluruh dunia, jadi dia menyiarkan langsung di beberapa 
platform online pada saat yang sama, sehingga orang-orang 
yang bisa mendengarnya bernyanyi akan sepuluh kali, 


seratus kali atau bahkan ribuan kali lebih banyak daripada 
konser. Pada saat itu, orang-orang ini akan menjadi budak 
yang merangkak di bawah kakinya. 


Namun, kenyataannya kejam, dan benar-benar menyimpang 
dari imajinasinya. Ratusan ribu atau bahkan jutaan orang ini 
benar-benar menyaksikan penampilannya yang sebenarnya 
dan mendengar suara aslinya. 


Tubuhnya yang tanpa tulang terbungkus dalam gaun 
panjang yang indah, dan itu menjadi lebih jelek dan 
mengerikan: suaranya yang menusuk masih bernyanyi 
dengan suara yang menghantui: "Ahhh ... dukun, batuk, heh 
.." Serak, kasar dan rendah, itu terlihat seperti binatang 
buas dengan napas panjang dan gigih. 


Dia memiringkan kepalanya, memejamkan mata, dan 
memegang mikrofon, menikmati teriakan bernada tinggi ini, 
dia tidak tahu apa yang telah terjadi, tetapi seberkas cahaya 
pucat menyinari sosoknya yang mengerikan. 


Tanpa pesona suara sihir, ratusan ribu penggemar di tempat 
kejadian sudah bangun, dan pada saat ini mereka membuat 
jeritan yang luar biasa, tetapi suara gelombang suara ini 
lebih tinggi dari telinga Su Fengxi. Sorakan kegembiraan. 
Dia membuka mulut lebar-lebar cekungan darahnya, 
memperlihatkan gigi busuk hitam dan kuning dan lidah 
panjang berwarna merah cerah, dan penampilan tersedak 
orang lain menarik gelombang ketakutan yang lebih besar. 


"Apa ini! Apakah ini Su Fengxi?" Para superstar yang duduk 
di kursi VIP menjadi gila. Beberapa bintang pria memiliki 
hubungan yang tak terkatakan dengannya, jadi wajah 
mereka adalah yang paling jelek. Selama mereka mengira 
telah makan dan tidur bersama dengan monster busuk, 
mereka bisa memuntahkan makan malam. 


Jiang Qian ketakutan dan lumpuh, dan wajah Tie Qing 
ditutupi dengan manik-manik keringat halus. Duduk di 
sampingnya, Vagaro dan Song Rui, yang tenang dan 
nyaman, muncul sangat tiba-tiba. 


Para fotografer yang didistribusikan di sekitar panggung 
telah takut untuk membuang kamera, tetapi siaran 
langsung belum terganggu, sosok mengerikan Su Fengxi 
masih tetap berada di layar LED yang besar, karena puluhan 
kamera otomatis didirikan di gelagar. Dia masih merekam 
"postur manifes" -nya, yang merupakan program yang telah 
ditetapkan oleh teknisi sebelum konser. 


"Monster monster monster! Aah!" Sorakan ratusan ribu 
penggemar telah digantikan oleh teriakan ketakutan. 
Semua orang lari entah dari mana, dan adegan itu tiba-tiba 
menjadi kacau. 


Pada saat ini, Meng Zhong memanggil Van Gogh dengan 
nada sangat cemas: "Guru Van, kami telah mengosongkan 
semua orang di panggung, tetapi 100.000 penonton di aula 
adalah bahaya besar yang tersembunyi. Kami Tidak 
mungkin mengendalikan mereka. Dapatkah Anda 
menemukan cara untuk menenangkan mereka dan 
menyuruh mereka keluar dari gimnasium dengan tertib, jika 
tidak akan terjadi kecelakaan yang menginjak-injak. 
Kerusuhan yang terjadi pada 100.000 orang akan sangat 
tragis! " 


Meng Zhong yang berat terengah-engah datang satu per 
satu, dikombinasikan dengan jeritan ketakutan dari orang- 
orang di sekitarnya, membuat situasi semakin mendesak. 


Fangalor memikirkannya, membalik pagar dari kursi VIP, dan 
naik setinggi tiga meter dengan sprint, berkata dengan 
terengah-engah, "Beri aku mikrofon." 


Song Rui juga memanjat, mengambil kamera, membidik 
wajah pemuda itu, dan memanggil sutradara, yang takut 
dengan kakinya, dan memintanya untuk mengalihkan 
gambar yang diambil oleh kamera ini ke layar LED. 


Meng Zhonghuo bergegas keluar dari latar belakang dengan 
cemas, memegang ponsel di satu tangan dan mikrofon di 
satu tangan. Sekelompok pengawal berjas hitam diblokir 
dari panggung oleh dinding polisi. Mereka menatap Su 
Fengxi, yang dibawa naik turun panggung, dan mata 
mereka penuh dengan horor dan kecemasan. Baru saat 
itulah mereka mengerti apa yang dikatakan Zhang Yang 
kepada mereka sebelum konser. 


"Tidak peduli seperti apa rupanya, dia harus dibawa kembali 
dengan selamat." Apa pun yang disebutnya, itu berarti 
tampilan sekarang! Su Fengxi benar-benar seperti monster 
yang diprediksi oleh Vanguard, adalah monster! 


Tidak hanya para penggemar di tempat kejadian takut, 
tetapi para penonton di ruang siaran benar-benar gila. Pada 
awalnya, mereka mengira itu sihir, tetapi ketika monster itu 
menyanyikan lagu Su Fengxi, mereka akhirnya menyadari 
bahwa ini mungkin wajah sebenarnya dari Su Ge. Beberapa 
dari mereka lumpuh di kursi, beberapa menutupi wajah 
mereka dengan tangan mereka, dan beberapa mengambil 
botol coke di sudut meja untuk menghancurkan layar 
komputer, benar-benar berani tidak menerima fakta 
mengerikan seperti itu. 


Monster, monster, monster, hanya dalam beberapa menit, 
kosakata ini memenuhi pikiran semua orang, menimbulkan 
rasa takut yang ekstrem. 


Ketika adegan dan jaringan berada dalam kekacauan, wajah 
Fangalo tiba-tiba menggantikan wajah mirip tengkorak Su 


Fengxi dan muncul di layar LED dan komputer semua orang. 
Karena kontrasnya yang tajam dengan Su Fengxi, wajahnya 
yang cantik sangat cantik, terutama matanya yang dalam, 
yang sepertinya mengakomodasi bintang-bintang di alam 
semesta, ketika dia memandang semua orang , Sehingga 
mereka tanpa sadar menatapnya, dan macet. 


"Tolong lihat aku." Suaranya yang jernih dan lembut 
menggantikan suara Su Fengxi, jadi semua orang yang 
melarikan diri bergegas kembali untuk melihat layar lebar, 
dan kemudian tetap kusam dan lamban. Orang yang 
melewati pagar terjebak di pagar, dan orang yang 
menginjak kursi berhenti di belakang kursi. 


"Tolong tenang, orang-orang yang duduk masih menunggu 
di posisi yang sama, dan orang-orang yang berdiri perlahan 
berbaris dan berjalan menuju pintu keluar terdekat. Kamu 
bisa pergi, tapi tolong jaga ketertiban dengan sadar." 
Suaranya tampak lembut dan lembab. Angin berhembus 
melewati telinga semua orang, membiarkan hati mereka 
yang gelisah tampak dibasahi dan perlahan-lahan menjadi 
tenang, lalu tanpa sadar mengikuti instruksinya dan 
berbaris satu per satu menuju pintu keluar. Orang-orang di 
lorong semuanya pergi, dan orang-orang yang duduk di 
kursi dipenuhi barisan, mengevakuasi tempat mengerikan 
dengan teratur. 


Melihat adegan ini, para penonton yang duduk di depan 
komputer menangis dan melolong bahagia meneteskan air 
mata sukacita. Hebat, senang tidak mengalami kecelakaan 
yang lebih tragis! Mereka menutupi wajah mereka dan 
membiarkan mata mereka yang membara berlama-lama di 
wajah muda dan cantik itu untuk waktu yang lama, dan hati 
mereka tergerak dan terguncang secara tak terduga. 


Video di mana Pink Bunny menangkap penampilan 
misterius Van Gogh sebelum memasuki lapangan, tetapi 
tidak ada yang menyadarinya, menjadi gila. Dia adalah 
seorang paranormal, tidak diragukan lagi dia pasti 
paranormal! Demikian pula, Su Fengxi adalah monster! Dia 
menipu orang di seluruh dunia! 


Di rumah keluarga Zhao, Zhao Wenyan, yang baru saja 
berlutut dan memberikan beberapa kepala kepada Su 
Fengxi, meluruskan pinggangnya lagi, tetapi dia melihat 
wajah cantik Fangallo. Dia mengarahkan semua orang untuk 
mengungsi, jadi semua orang patuh mendengarkan kata- 
katanya dan pergi dengan tertib. 


Sihir Su Fengxi menghilang tanpa jejak setelah dia muncul. 


Zhao Wenyan membeku selama dua detik, berdiri di atas 
lutut, menampar wajahnya beberapa kali, dan berteriak: 
"Zhao Wenyan, ibumu, mengapa tulangmu begitu lembut! 
Siapa yang kau berlutut dengan buruk, Su Feng Creek? " 


Kakek Zhao, yang menangis dengan gembira, melangkah 
maju dengan tongkat: "Siapa ibumu yang mengutuk, ah? 
Ibumu ada di sini, kamu kelinci!" 


Kulit ibu Zhao yang menangis berubah, dan dia ambil 
bagian dalam campuran ganda. Pistol yang masih berbau 
asap diam-diam diambil oleh ayah Zhao, dan seluruh 
keluarga Zhao meremas di pintu untuk menikmati 
pertunjukan besar sambil tersenyum. 


Di sisi lain, ketika penonton perlahan-lahan meninggalkan 
kursi, Fangallo menjatuhkan mikrofon dan memandang Su 
Fengxi di platform setinggi sepuluh meter. Song Rui juga 
meletakkan kamera dan memberikan siaran langsung ke 
kamera otomatis yang ditangguhkan di tiang penopang, 


sehingga sosok mengerikan Su Fengxi sekali lagi 
menduduki layar besar. 


Dia tidak lagi bernyanyi, tetapi berdiri dengan tergesa-gesa, 
mencari paus yang menghilang secara tak dapat dijelaskan, 
dan kemudian tiba-tiba mencocokkan wajah kerangka di 
layar yang kering, busuk, dan ditutupi dengan pembuluh 
darah tebal. Sekarang juga. 


Dia membuka matanya lebar-lebar, dan wajah-wajah hantu 
di layar juga melebarkan matanya, membuat mata kuning 
berlumpur dan merah keluar, dia membuka mulutnya lebar- 
lebar, dan wajah-wajah hantu di layar juga membuka 
mulutnya, memperlihatkan dua baris gigi tajam hitam dan 
lidah merah cerah. Dia menutupi mulutnya dan menjerit, 
meringis di layar juga ditutupi oleh cakar tipis, membuat 
suara yang tajam. 


Gerakan yang sepenuhnya tersinkronisasi ini akhirnya 
membuatnya menyadari bahwa meringis di layar ternyata 
menjadi miliknya sendiri.Ini sangat aneh, tetapi sangat 
akrab, karena di masa lalu, ia menangis dan meratap pada 
meringis ini siang dan malam Masa muda dan kecantikan 
yang tak pernah bisa kutemukan kembali. Itu juga karena 
keengganannya sehingga dia membuat pilihan yang 
serakah untuk membuatnya menyesal seumur hidup. 


"Ahhhhh!" Teriakannya membuat 100.000 penggemar pergi 
lebih cepat. Seseorang melihat ke belakang dengan rasa 
ingin tahu, dan kemudian ketakutan. 


Monster itu melolong dengan kepala tertutup, helai-helai 
rambut terbakar tersebar, dan lidah merah cerah itu 
menjulur ke dalam baskom berdarah, gemetar seperti ular 
beludak yang mengeluarkan surat itu, dan itu adalah 
tatapan mengerikan yang bisa memakan orang. 


Kelinci merah muda itu sangat takut sehingga hidungnya 
penuh gelembung, dan mulutnya menangis dan menangis: 
"Guru Vatikan memberkati saya, jika saya bisa keluar hidup- 
hidup hari ini, saya pasti akan memberi Anda dupa tua! 
Guru Vatikan memberkati Anda!" Dia sekarang Saya 
menyesal bahwa usus saya semuanya berwarna hijau, saya 
berharap bisa kembali, dan menghajar diri sendiri, yang 
jelas-jelas menyadari bahwa Guru Vatikan adalah seorang 
paranormal sejati, tetapi tidak ingin mempercayai kata- 
katanya! 


Semua orang di sekitarnya juga terinfeksi olehnya, dan 
berkata dengan gemetar: "Tuan Fan telah naik ke panggung, 
dia tahu bahwa Su Fengxi adalah monster, jadi dia pasti 
memiliki cara untuk berurusan dengan monster." Sekarang, 
dia menaruh semua harapannya untuk bertahan hidup. 


Melihat para penggemar yang dievakuasi dengan cepat dan 
diri di layar, otak kacau Su Fengxi benar-benar terjaga, 
meremas mikrofon dan berteriak: "Anda tidak bisa pergi, 
semua orang yang telah melihat wajah saya yang 
sebenarnya harus mati di sini hari ini!" Mikrofonnya hancur, 
tetapi mendarat di kursi VIP yang paling dekat dengan 


panggung. 


Saat ini, orang-orang yang paling berbahaya telah menjadi 
kelompok superstar ini, meskipun mereka duduk paling 
dekat dengan panggung, mereka jauh dari semua pintu 
keluar.Tidak ada cara untuk mengungsi di tempat pertama. 
Mereka lumpuh, berteriak, menangis dan menangis, dan 
mereka semua kacau, dan beberapa orang berjongkok di 
sudut dengan perut mereka muntah. Mikrofon yang jatuh di 
antara mereka seperti bom yang jatuh, menyebabkan 
mereka berteriak lebih keras. 


Namun, pada detik berikutnya, mereka tidak akan bisa 
berteriak, karena kepanikan yang ekstrem telah berubah 
menjadi sepasang tangan besar yang tak terlihat, mencekik 
tenggorokan mereka. Saya melihat Su Fengxi merobek 
ujung rok panjang, memperlihatkan kaki setipis tulang, dan 
kemudian menuruni kerangka baja panggung pengangkat 
seperti tokek. 


Kekuatannya luar biasa, dan kuku hitam yang tajam akan 
membuat suara serak ketika mereka tergores melalui rangka 
baja. Tidak sulit membayangkan bagaimana kuku akan 
menyebabkan kerusakan pada tubuh manusia. Para 
superstar begitu tercengang sehingga mereka hanya bisa 
melihatnya melompat dari ketinggian lima meter, 
memuntahkan lidah merahnya yang cerah dan bergegas 
menuju kursi VIP. 


Sementara kehidupan ini menggantung, suara lembut 
terdengar seperti suara alami: "Su Fengxi, aku di sini." 


Mendengar suara Fangallo, Su Fengxi mengubah arahnya 
dan menyerang tanpa berpikir. Dia telah sepenuhnya 
meninggalkan bentuk manusia, berjalan dengan keempat 
kakinya seperti binatang buas, lidah merah panjangnya 
menjulur keluar dari bibirnya, menggeliat seperti cacing, 
dan dua baris gigi tajam menjatuhkan sederetan air liur 
yang berbau. 


Makan dia! Makan dia! Makan dia! Ada kekuatan tanpa akhir 
dalam dirinya! Suara ini mendorong keserakahan Su Fengxi 
ke ekstrem, tetapi membuatnya mengabaikan perangkap 
yang terkubur di sekelilingnya. 


Ketika cakarnya hanya satu lengan jauhnya dari pipi 
Fangalo, suara desingan peledakan dari lingkungan datang, 


dan kemudian lapisan jaring tahan ledakan melapisinya 
lapis demi lapis. . Dia bimbang dan berguling menjadi bola 
ketika dia berlari di sebelah Van Galo. Lusinan polisi 
mengarahkan senjatanya ke arahnya dan berteriak, "Tidak 
ada gerakan!" 


Di mana Su Fengxi akan mendengarkan mereka, masih 
berjuang dan meraung, menghirup bau busuk di dekat Van 
Goghro. Jaring tahan ledakan terbuat dari kawat baja, tetapi 
mereka terkoyak oleh cakar tipisnya, dan kemudian tiba-tiba 
pecah, pertama lapisan bawah, lalu lapisan kedua, lapisan 
ketiga ... kebencian membuatnya Kekuatannya telah 
meroket berkali-kali! 


Melihat pemandangan ini, polisi di sekelilingnya terkejut, 
beberapa orang menggelengkan jari dan hampir mengetuk 
pelatuknya. 


Lusinan kamera otomatis dengan program yang diprogram 
masih mengejar sosok Su Fengxi untuk pemotretan, 
mentransmisikan gambar jaring anti ledakan yang robek 
dengan tangan kosong ke layar LED dan ruang siaran 
langsung. Ahhh, ini terlalu menakutkan! Jika seseorang 
jatuh ke tangannya, ia tidak boleh terkoyak? 


Para penggemar di tempat kejadian sudah bodoh, dan kaki 
mereka begitu lembut sehingga mereka hanya bisa saling 
membantu dan berlari keluar. Mereka berpikir bahwa Su 
Fengxi hanya sedikit lebih jelek, tapi dia tidak berharap 
tubuh tanpa tulangnya memiliki kekuatan yang begitu kuat! 
Dia benar-benar bisa makan orang! 


Para superstar yang baru saja lega ketakutan. 


Melihat bahwa jaring tahan ledakan telah robek ke beberapa 
yang terakhir, polisi akhirnya menembak. Tapi tidak ada 
gunanya, peluru itu tidak bisa menembak tubuh Su Fengxi 


yang tampaknya kurus sama sekali. Kulitnya lebih keras dari 
pelat baja, sungguh monster yang mengerikan ini! 


Polisi menunjukkan ekspresi ngeri, tetapi pada saat ini Van 
Gogh dengan tegas memerintahkan: "Jangan tembak, 
kembali!" 


Song Rui mundur lebih dulu, lalu Meng Zhong dan Zhuang 
Zhen, dan polisi yang lain berhenti menembak. Mereka 
mundur sejauh lima meter dan menatap Su Fengxi, yang 
masih berjuang keras. 


Ada Jinming yang menggelegar, dan jaring tahan ledakan 
lainnya terkoyak, dan mata Su Fengxi meledak menjadi 
kebencian, kegilaan, dan keserakahan. Dia menatap Van 
Gogh dalam jarak dekat, dan mulutnya berbau air liur. 
Sudut-sudut mulutnya retak sampai ke akar telinganya, 
memperlihatkan dua baris taring hitam. 


Tapi Van Gogh tidak menghindar sama sekali, juga tidak 
mengambil setengah langkah ke belakang, hanya 
menunggu dengan tenang kesempatan. 


Setelah puluhan detik, Su Fengxi merobek jaring tahan 
ledakan terakhir, melolong, merangkak dengan anggota 
tubuhnya dan tanah, dan menukik mangsa yang lama 
didambakan. Ketika portalnya terbuka lebar, Van Gogh 
akhirnya bergerak. Dia melangkah maju, menendang lawan, 
dan kemudian mengangkat kruk di tangannya, menusuk 
keras ke jantungnya yang terbungkus hanya dalam satu 
lapisan kulit. 


Dengan suara teredam, sebuah tongkat tajam menembus 
dada Su Fengxii dan memakukannya ke atas panggung. 
Tengkorak yang tergantung di bagian atas tongkat membuat 
karya agung merah, dan kemudian mulai melahap 
kekuatannya. 


Psychic Chapter 193: 


Su Fengxi dipaku ke tanah oleh kruk Fangallo, dan secara 
bertahap berhenti berjuang. Beberapa rambut hangus yang 
tersisa semuanya telah jatuh pada saat ini. Pipi yang keriput 
lebih tertekan, dan bibirnya benar-benar mengerut, 
memperlihatkan gigi hitam Itu terlihat seperti kerangka. 


Polisi yang berdiri di sekitarnya sulit membayangkan bahwa 
ia masih meneriakkan lagu-lagu indah di panggung empat 
atau lima puluh menit yang lalu. 


Dia bisa merobek jaring tahan ledakan dengan bebas, bisa 
membuat lagu menyihir, dan bisa menyamarkan dirinya 
dengan kulit yang indah. Monster macam apa dia? 


"Apa yang masih kau lakukan? Bawa dia ke mobil!" Meng 
Zhong memerintahkan, talenta ini bangun, dan kemudian 
naik dan turun Su Fengxi, tetapi menemukan bahwa tongkat 
itu menusuk tubuhnya. Dan paku dia erat-erat ke lantai. 


Seseorang mencoba menarik tongkatnya, tetapi dihentikan 
oleh Fangallo: "Tidak ada yang bisa menggerakkan tongkat 
itu, kalau tidak dia akan dapat memulihkan kekuatannya." 


Mendengar hal ini, polisi itu, yang sudah memegang tongkat 
di tangannya, melompat keluar. Fangallo melangkah maju, 
dengan lembut memutar ujung tongkat keluar dari lantai, 
dan berbisik, "Bawa pergi." 


Sekelompok polisi bergegas dan membawa orang-orang 
pergi, dan puluhan polisi mengepung mereka dengan 
amunisi hidup, kalau-kalau sekelompok orang dari 
Kementerian Khusus tiba-tiba bergegas keluar dan 
merampok Su Fengxi. Pada saat inilah Zhang Yang bergegas 
ke berita, tetapi diblokir oleh barisan perisai tahan ledakan 
puluhan meter jauhnya, dan hanya bisa memerah dan 


lehernya berteriak kasar: "Meng Zhong, kamu akan 
menyerahkan aku!" 


"Apakah Anda melakukan kesalahan? Dari unit mana Anda 
berasal, berani merampok orang dengan polisi kami? 
Apakah Anda memiliki persetujuan pemerintah?" Meng 
Zhong mengangkat bahu, semua mengejek. 


Zhang Yang datang terlalu cepat, di mana ada persetujuan? 
Dia awalnya adalah orang yang agak mati lemas, dan dia 
secara alami tidak akan bertarung dengan polisi di tempat, 
sehingga dia bisa berbalik dan melarikan diri dengan 
kutukan rendah. Sekelompok pengawal yang kuat dan kuat 
mengejar di belakangnya, tetapi mereka tidak bisa 
mengimbangi kecepatannya. Dapat dilihat bahwa dia tidak 
buruk dalam hal kekuatan. Sinar krim yang disebut selalu 
menjadi warna pelindungnya. 


Meng Zhong menatap punggung Zhang Yang selama 
beberapa detik, tetapi tidak bisa membantu mendesak 
dengan keras: "Ayo cepat dan kembali ke permainan!" 


Polisi di cabang Seongnam semua pergi, dan polisi di 
cabang yang tersisa tertinggal. Jika tidak ada yang lain, 
penting untuk mengirim superstars yang lumpuh kembali 
terlebih dahulu. Mereka semua gemetar saat ini, dan 
beberapa orang masih meludahi busa putih, takut kalau- 
kalau mereka tidak takut. 


Meng Zhong dan rombongannya bergegas kembali ke 
kantor polisi dan melemparkan Su Fengxi yang setengah 
mati ke sel. Tongkat tajam masih menempel di dadanya, 
tengkorak kristal di atasnya berwarna merah muda, dan 
kedua matanya merah seperti darah, dan dia hampir 
mengeringkan kekuatannya. 


"Guru Fan, kapan dia akan mati?" Monster di penjara Meng 
Zhongchong mengangkat rahangnya, nadanya sedikit 
cemas. 


"Aku harus mengamatinya sebentar. Cukup masuk akal 
kalau dia seharusnya dikutuk pada saat ini." Fangallo 
menggelengkan kepalanya, ekspresinya sangat bingung. 


"Apakah kamu ingin dia mati?" Song Rui melirik Meng 
Zhong dan berkata dengan ironis, "Apakah kamu tidak suka 
memelihara monster-monster ini sebelumnya? Untukmu, 
mereka adalah subjek eksperimen yang sangat baik." 


"Sebelumnya adalah sebelumnya, sekarang adalah 
sekarang. Setelah mengalami Xiao Yanling, saya menyadari 
bahwa monster seperti ini seharusnya tidak ada sama sekali, 
dan itu tidak layak dipelajari!" Meng Zhong memandang 
Fangalo dan dengan tegas berkata: "Tuan Fan , Filosofi saya 
telah sepenuhnya berubah, saya ingin menghancurkan 
monster ini, semua akan dihilangkan, tidak ada yang akan 
tinggal! " 


Fangalo menatapnya dalam-dalam, dan akhirnya 
mengangguk, "Direktur Meng, sepertinya kali ini kita 
diharapkan untuk mencapai kerja sama." Dia mengambil 
inisiatif untuk menjangkau, dan Meng Zhong tidak sabar 
untuk memegang tangannya, dengan rasa terima kasih di 
matanya. kepercayaan. 


"adi kapan dia bisa mati?" Meng Zhong menjelaskan 
dengan segera: "Zhang Yang akan menyiapkan dokumen 
persetujuan ketika dia kembali, dan kita harus menyerahkan 
orang itu ke Kementerian Keamanan." 


Van Goro belum menjawab, dan Liu Tao, yang berdiri di 
samping Zhuang Zhen, memarahi: "Departemen keamanan 
khusus yang meniduri ibunya, hal yang paling mereka sukai 


adalah terputus! Terakhir kali adalah Xiao Yanling, kali ini Su 
Fengxi, mereka Apa itu? Apakah benar-benar departemen 
keamanan yang membela rakyat? " 


Meng Zhong tersipu, dan Song Rui menjelaskan sambil 
tersenyum: "Mereka sekarang hanya perusahaan swasta, 
tidak lagi lembaga untuk membela rakyat." 


Zhuang Zhen dengan tegas berkata, "Maka tidak mungkin 
untuk memberikan orang kepada mereka. Saya mendengar 
bahwa orang yang berdiri di belakang Su Fengxi adalah 
Zhang Yang, dan dia mungkin putus asa untuk alasan itu." 


"Tentu saja untuk menyelamatkannya." Fangallo berkata 
perlahan, "Apakah kamu tahu berapa biayanya untuk 
menyelamatkannya? Seperti Xiao Yanling, nyawa seumur 
hidup. Dia dulu terlalu kuat mendorong kekuatannya, dan 
bahkan jiwanya pun terbakar. Sebagian besar waktu, agar 
dia pulih sepenuhnya, bahkan untuk memperbaiki jiwanya, 
itu harus diisi dengan kehidupan ratusan atau bahkan 
ribuan orang. " 


Omong-omong, nadanya berubah dingin: "Jadi pendapat 
saya konsisten dengan Direktur Meng, dia harus mati di sini 
hari ini." Apakah untuk menempatkan satu orang dan 
membunuh ribuan orang: atau membunuh satu orang dan 
menyelamatkan ribuan orang, dengan cara ini Pertanyaan 
pilihan ganda hampir tidak mengharuskan dia untuk 
berpikir, Bagi mereka yang telah melakukan kejahatan 
besar-besaran, tidak ada yang namanya keadilan di dunia, 
dan Anda harus membayar harganya karena melakukan hal 
yang salah. 


Su Fengxi, yang sedang sekarat, mendengar kata-kata Van 
Gogh dan tiba-tiba menertawakan trakea yang patah: "Aku 
tidak akan mati, hahaha, Van Gogh, kamu tidak bisa 


membunuhku! Di dunia ini, tidak ada yang bisa membunuh 
Matikan aku, karena aku abadi, hahaha ... "Dia telah 
kehilangan semua kekuatannya dan hanya bisa berputar 
seperti cacing, tetapi suaranya penuh kenikmatan dalam 
suaranya yang serak. 


"Zhang Yang pasti akan datang menyelamatkanku. Fangallo, 
aku akan menghabiskannya bersamamu. Mari kita lihat 
siapa yang menelan pada akhirnya! Tidak ada yang bisa 
hidup lebih lama dari aku, hahaha!" Dia merangkak dengan 
mata merah Mengunci sosok pemuda dengan kuat, ada 
kebencian gila pada murid dan kepercayaan yang kuat. 


"Buka pintu penjara." Van Gaal tidak pernah orang yang 
bisa dengan mudah diancam. Dia sudah terbiasa 
mengendalikan semuanya. 


Liu Tao dengan cepat membuka pintu untuk 
membiarkannya masuk. 


Fangallo mondar-mandir perlahan ke Su Fengxi, telapak 
tangannya menutupi tengkorak kristal yang hampir merah, 
dan menekan dengan keras. 


"Ahhhhh!" Su Fengxi mengucapkan serangkaian jeritan, dan 
kemudian tertawa sesekali: "Haha, aku, aku tidak bisa mati, 
ha, kamu, tidak bisa membunuh, mati aku! Hahaha, kamu, 
Van Gogh Luo, tidak peduli seberapa kuat, tentu saja, tidak 
akan membunuhku! " 


"Pokoknya, mari kita coba dulu," Van Gogh berjongkok di 
sampingnya, berbicara dengannya dengan nada yang 
dinegosiasikan, tetapi gerakannya sangat kejam. Dia 
menyuntikkan medan magnetnya yang ganas ke jantung Su 
Fengxi melalui tongkat untuk memecahkan lubang besar, 
dan kemudian mendesak mereka untuk berputar dengan 
cepat, membentuk pisau seperti ruang hampa udara. 


Hanya sesaat, bilah tajam ini memotong jantung Su Fengxi 
yang masih berdetak menjadi beberapa bagian, tetapi pada 
detik berikutnya, fragmen-fragmen ini bersatu lagi untuk 
membentuk hati yang baru. Meskipun ditusuk, selalu penuh. 
Vitalitas yang luas, dan berdebar. 


Su Fengxi berkedut kesakitan, dan giginya yang tajam 
dihancurkan beberapa kali, yang menunjukkan betapa 
buruk kerusakan yang disebabkan Van Gogh padanya. 
Ketika dia menatap pemuda yang tampak tenang itu lagi, 
dia tidak memiliki harga diri dan kebencian di matanya, 
hanya rasa takut. 


Van Gogh berkata dengan sangat lembut, "Kami akan 
mencoba lagi." 


Su Fengxi:! !! 


Sebuah medan magnet yang kuat menusuk tubuhnya 
seperti kerucut es, menggosok pembuluh darahnya yang 
tebal, mengaduk dagingnya yang keriput, dan kemudian 
membungkusnya dengan sekelompok cahaya abu-abu yang 
tersembunyi di perut, menariknya keluar dari tubuh. 


"Tidak, tidak, tidak! Kamu tidak bisa mengambilnya!" Su 
Fengxi berjuang dengan upaya terakhirnya. 


Van Gaal menggantungkan satu tangan di udara, sementara 
tangan lainnya menekan kruk tengkorak sesuka hati, dan 
menekan Su Fengxi, yang baru saja mengangkat tubuh 
bagian atasnya. Kelompok cahaya masih di tangannya, dan 
batu giok berbentuk ikan lain, satu inci persegi, abu-abu 
gelap, penuh semangat, masih berjuang untuk sementara 
waktu, dan tampaknya melarikan diri. 


Fangalo memasukkan kelompok cahaya ke dalam tubuhnya 
dan pergi menemui Su Fengxi. Dia masih hidup, tetapi 


cahaya di matanya telah padam, fluktuasi di dadanya 
berangsur-angsur menjadi lemah, dan sebagian besar 
vitalitas dalam tubuh adalah Tersesat, tapi entah bagaimana 
menyimpan untai terakhir. 


Warna mata Fangalo menjadi gelap, seolah-olah medan 
magnet telah dituangkan ke dalam hati Su Fengxi seperti 
sebelumnya, dan itu menghancurkannya lagi. Karena dia 
sangat lemah sehingga dia menutup matanya tanpa 
bersenandung, dan meninggal, tidak ada suara dalam sel 
untuk waktu yang lama, seolah-olah semuanya masih pada 
saat ini. 


Orang-orang di luar sel menunggu dan menunggu, dan 
tanduk frontal tidak bisa membantu mengeluarkan keringat 
halus. Apakah Su Fengxi mati? Itu harus mati! 


Centang, centang, centang, ini adalah jarum detik dari jam 
dinding yang berjalan sendiri, satu lingkaran, dua lingkaran, 
tiga lingkaran, sehingga jarum menit juga mengikuti. Ketika 
hati semua orang berdebar kencang karena tubuh dingin Su 
Fengxi yang bertahap, dia tiba-tiba membuka matanya dan 
mendesis panjang! Dia hidup kembali! 


Melihat mata tertegun di mata Fangallo, Su Fengxi 
menyeringai bahagia tetapi dengan bangga: "Ha ha ha, ha, 
aku, seperti yang aku katakan sebelumnya, aku tidak bisa 
mati! Aku abadi! Ha ha ha!" 


Van Gaal mengetahui bahwa jantungnya mulai hidup 
kembali, meskipun hanya sinar, tetapi tidak banyak, hanya 
untuk mempertahankan detak jantung dan napasnya, tidak 
ada orang lain yang bisa mengambilnya. Dia mencoba 
menelannya beberapa kali, dan dia masih gagal untuk 
mengambil sinar kehidupan terakhir ini, jadi dia 
menggelengkan kepalanya pada beberapa orang di luar sel. 


Meng Zhong sangat kecewa dan berkata dengan cemas, 
"jadi apa yang akan kita lakukan sekarang? Jika dia tidak 
mati, Zhang Yang akan selalu memiliki cara untuk 
menyelamatkannya! Jangan meremehkan keluarga Zhang. 
Latar belakang mereka sangat dalam. Saya menduga bahwa 
Su Fengxi adalah keluarga Zhang. Diolah dengan sengaja. " 


"Apakah mereka harus berteman segera setelah mereka 
datang? Tidak bisakah mereka menolak?" Zhuang Zhen 
tidak menyukai hal-hal mengerikan ini. 


"ika mereka memegang persetujuan, apakah Anda siap 
untuk bertukar dengan mereka? Hasilnya hanya akan Anda 
diberhentikan saat itu juga!" Setelah begitu banyak belokan 
dan belokan, konsep Meng Zhong telah berubah, ia tahu 
bahwa ada terlalu banyak orang di dunia Ketidakberdayaan. 


Zhuang Zhen dan Liu Tao mengepalkan gigi mereka secara 
diam-diam, tampaknya menebus adegan menjengkelkan itu. 


Fangalo berlutut pada saat ini, satu tangan masih ditutupi 
dengan tengkorak, dan tangan lainnya ditangguhkan di 
depan wajah Su Fengxi, berbisik pelan: "Biarkan aku melihat 
ingatanmu, temukan kau Kelemahan, bagaimana? " 


Sikapnya cukup untuk digambarkan sebagai lembut dan 
ramah, tetapi kata-kata yang diucapkannya membuat mata 
Su Fengxi terbuka lebar dan jantungnya bergetar, sehingga 
tongkat itu bergetar. 


"Apakah kamu menolak?" Fangallo terkekeh. "Ini adalah 
fenomena yang bagus. Semakin kamu melawan, semakin 
berharga ingatanmu. Maaf, aku ingin memulai." 


Su Fengxi memejamkan mata dengan putus asa, dan untuk 
beberapa alasan dia menunjukkan paus raksasa, biru tua, 
dengan sepasang mata gelap, persis sama dengan mata Van 


Galo. la menjentikkan ekornya dan meluncur melintasi laut 
dalam yang gelap, mengaduk-aduk lapisan ombak, dan 
banyak busa mengikuti ombak secara perlahan untuk 
membentuk tumpukan besar salju di permukaan laut. 


Sinar matahari yang cerah menerangi tumpukan salju yang 
terdiri dari banyak gelembung kecil untuk memantulkan 
cahaya warna-warni, menunjukkan 120.000 indah. Pikiran 
Su Fengxi memandang gelembung-gelembung bercahaya 
ini tanpa sadar, dan kemudian dia ngeri mendapati bahwa 
gelembung-gelembung itu terbungkus dalam bagian-bagian 
gambar, yang masing-masing diambil dari hidupnya. 


Dengan kata lain, ini bukan tumpukan busa sama sekali, 
tetapi memori Su Fengxi. Mereka tersembunyi di bagian 
terdalam hatinya, yang paling sulit baginya untuk 
menghadapi atau bahkan ketakutan di masa lalu, sehingga 
pikirannya melayang dan mencoba untuk 
menghancurkannya. 


Pada saat ini, seekor paus raksasa muncul dari dasar laut, 
membuka mulut besar dari cekungan darah, dan menelan 
semua kenangan ini. Sirip ganda menutupi langit dan 
matahari memicu gelombang besar di permukaan laut, dan 
pikiran Su Fengxi bertemu dan menabrak gelombang besar 
ini, seolah-olah itu akan pecah kapan saja. Tidak dapat 
mendukungnya, dia tiba-tiba membuka matanya dan 
mendesis ngeri dan patah. 


Mata Fangalo masih tertutup, dan bibir Yin Hong sedikit 
terbuka, seolah untuk merasakan kenangan itu. 


Sekali lagi dikendalikan oleh medan magnetnya, dan sekali 
lagi menghadapi kekuatannya, Su Fengxi akhirnya 
menyadari bahwa tidak peduli bagaimana dia berjuang, 
orang ini selalu bisa menghancurkannya. Dia adalah Van 


Gogh, dan dia adalah paus raksasa yang selalu tinggal di 
hatinya dan membawa ketakutannya yang tak ada 
habisnya! 


Menginjaknya? Keinginan ini, yang baginya segera 
terwujud, sekarang tampak sangat konyol, sehingga sudut- 
sudut mulutnya benar-benar meringkuk, tetapi itu membeku 
dalam nyanyian Van Gogh. 


"Kamu ingin menjadi dewa?" 


Dia bahkan bisa merasakan khayalan bahwa dia sesekali 
melintas! 


"Sinar vitalitas ini dipinjamkan kepadamu oleh orang lain. 
Jika orang itu tidak mati, kamu tidak akan mati. Tidak 
heran." 


Su Fengxi:! !! 


"Kamu memanggilnya monster tua, membencinya tetapi 
tidak bisa hidup tanpanya, dia dikendalikan olehnya, seperti 
burung dengan sayap patah. Dia memaksamu untuk bekerja 
di antara banyak pria, menggunakan kecantikanmu untuk 
menciptakan kekayaan baginya, orang-orang ekstradit, 
sungguh Biarkan aku melihat wajahnya ... "Bisikan pemuda 
itu tiba-tiba berhenti, garis melotot di tengah alisnya, dan 
otot-otot di pipinya terasa kencang. 


Su Fengxi menatapnya dengan gugup, bertanya-tanya 
apakah dia bisa melihat penampilan monster tua itu. 
Seharusnya tidak mungkin, manusia itu adalah monster 
yang telah hidup selama ratusan tahun! 


"Ini benar-benar kamu ..." Van Gogh membuka matanya saat 
ini, dan ada lapisan kabut di pupilnya, dan ada cahaya tak 
terduga yang mengalir di bawah kabut. Dia menarik 


tangannya dan berdiri perlahan, kelopak matanya masih 
terkulai, seolah-olah menatap Su Fengxi, tetapi matanya 
menembusnya dan menatap kekosongan yang tidak 
diketahui. 


Su Fengxi akrab dengan penampilan seperti ini, karena 
monster tua itu sering berbaring di kursi empuk dan 
memandang ke kejauhan dengan mata kosong yang sama. 


Ini adalah penampilan yang dimiliki oleh talenta yang telah 
hidup selama ratusan tahun, karena hidup mereka terlalu 
lama, sehingga ingatan mereka seperti pasir halus yang 
tersimpan di sungai waktu, yang harus dengan sabar 
diselamatkan dan dicuci untuk mengembalikan yang asli. 
wajah. 


Pada saat ini, pikiran kilat menembus pikiran Su Fengxi, 
membuatnya tiba-tiba menyadari bahwa Van Gogh mungkin 
bukan Van Gogh! 


"Kamu, kamu, monster tua, kamu .." Su Fengxi 
menunjuknya dengan gemetar, tetapi tidak bisa 
sepenuhnya mengungkapkan maknanya. Dia takut dengan 
tebakan itu dan jantungnya berkedut. 


Namun, ketika dia paling ngeri, Van Gogh tiba-tiba 
mengangkat tangannya di depan wajahnya, 
membungkusnya dengan pertahanan hati yang paling 
dalam, dan menelan rahasia yang tidak bisa membuka sirip 
ganda paus raksasa. Adegan mengerikan yang tidak bisa 
dibayangkan oleh orang biasa mengalir ke dalam benaknya, 
sehingga dia tidak bisa tidak melihat hal-hal paling aneh di 
dunia. 


"Pergi ke rumahnya," Dia segera menarik tangannya dan 
melangkah pergi. 


"Ah?" Reaksi Meng Zhong setengah berdetak lambat. 


Song Rui menebak: "Anda dapat menemukan cara untuk 
menghilangkannya dengan pergi ke rumahnya?" 


"Ya, dia juga melakukan tindakan sendiri." Van Gogh tidak 
menjelaskan, karena tidak ada cukup waktu. Segera setelah 
dia berjalan ke pintu kantor polisi, Sun Zhenggi bergegas 
turun dari lantai dua dan berteriak: "Tuan Fan, tolong 
bergerak cepat! Saya baru saja mendengar panggilan 
direktur. Sepertinya Departemen Keamanan telah 
mendapatkan persetujuan. Anak itu sudah di jalan! " 


"Oke, aku tahu, terima kasih," Van Gogh mengangguk 
sopan, dan kemudian mempercepat. 


Sun Zhenggi menampar pagar dengan keras dan diam-diam 
memarahi Kementerian Keamanan. Oh, dia hampir lupa. 
Departemen ini sekarang tampaknya disebut Perusahaan 
Keamanan Longtu. Ini adalah lembaga penelitian semi- 
ilmiah. Tampaknya dia masih memiliki beberapa proyek 
penelitian besar di tangannya. 


Sial, perusahaan burung, berani datang dan mengambil 
buah persik dari kantor polisi kami! Kamu menunggu! 
Teacher Fan pasti akan dapat menyusul Anda! Namun, tepat 
ketika Sun Zhenggi memikirkan hal ini, Hu Wenwen 
bergegas datang dan berteriak: "Itu tidak baik! Kekuatan Su 
Fengxi tampaknya mulai pulih! Dia mulai berjuang lagi! 
Pergi dan temukan guru Vatikan!" 


Kata-kata di sisinya baru saja turun, dan mobil Meng Zhong 
dan Zhuang Zhen bergegas keluar dari tempat parkir di 
sana, sangat cepat. Jelas tidak mungkin untuk memanggil 
orang kembali, Zhang Yang juga di jalan, dan kedua belah 
pihak berpacu dengan waktu! 


"Pergilah, mari kita tekan dulu!" Luar biasa, Sun Zhenggi 
hanya bisa berdiri di atas kulit kepalanya. 


194-196 


Psychic Chapter 194: 


Hati dihancurkan oleh Fangallo dua kali berturut-turut, dan 
Su Fengxi seharusnya berbaring sekarat, tetapi ketika dia 
mendengar bahwa pihak lain akan menggeledah rumahnya, 
dia dengan cepat memulihkan kekuatannya, kemudian 
memegang tongkat dan perlahan keluar Tarik. Jika bukan 
karena Hu Wenwen dan Liao Fang, dia berlari masuk dan 
memeriksa, mungkin dia akan memecahkan jeruji sel dan 
kehabisan! 


"Cepat, tahan dia!" Sekelompok polisi bergegas dan 
menekan tongkat itu. Menghadapi monster mengerikan 
seperti itu, apakah mereka takut untuk tidak menembak? 
Secara alami, saya takut, tetapi ketika saya memikirkan 
orang-orang yang tidak bersalah di luar, saya takut mereka 
harus membunuh bahaya. 


Sun Zhenggi terus menyemangati semua orang: "Hentikan, 
jangan lepaskan! Direktur Meng berkata, mereka semua 
bergantung pada kehidupan orang biasa untuk hidup 
mereka. Begitu mereka membiarkan Su Fengxi keluar, 
mereka tidak tahu berapa banyak orang akan mati di luar. ! 


Setelah mendengar ini, semua orang meraung berbarengan, 
dan benar-benar menekan Su Fengxi yang kuat. Dia seperti 
tokek yang baru saja dipaku, memutar dengan liar ke tanah, 
dan lolongan menjerit di mulutnya yang bau. Raungan itu 
menarik perhatian polisi dari berbagai tempat, dan bahkan 
sang direktur pun menyaksikannya dengan ketakutan. 


"Tidak, kekuatannya tumbuh! Apa yang terjadi?" Liao Fang 
berteriak dengan terengah-engah. 


"Beberapa orang lagi! Borgol tangan dan kakinya!" Direktur 
langsung memerintahkan, jadi polisi veteran yang berdiri di 
luar sel juga mengerumuni, meraih tangan Su Fengxi, dan 
meletakkan kedua pergelangan tangannya bersama-sama. 
Dia mengenakan borgol dan kakinya di belenggu. 


"Tambahkan pasangan lain! Aku khawatir tidak cukup!" Sun 
Zhenggi berkeringat sekarang. Kekuatannya jauh lebih 
besar daripada orang biasa, ditambah sisa polisi bekerja 
bersama, bahkan jika banteng dengan rambut gila harus 
ditekan, tetapi Su Fengxi memiliki kemampuan untuk 
mengangkat mereka. 


Dia pulih, dan cepat, mengapa? 


Liao Fang bertanggung jawab untuk memegang tongkat, 
sehingga wajah Su Fengxi dapat dilihat dengan saus. Saya 
tidak tahu apakah itu ilusi, dia benar-benar melihat kalung 
berbentuk ikan yang dikenakan oleh leher pihak lain sedikit 
bersinar, berkedip seperti kunang-kunang. Dia memperbaiki 
matanya dan melihat lagi, cahaya menghilang lagi, liontin 
itu masih liontin itu, tidak ada yang istimewa. 


Pada saat Liao Fang tertegun, kekuatan Su Fengxi sedikit 
meningkat, dan dia sudah bisa sedikit mendukung tubuh 
bagian atasnya.Semua orang meneriakkan sangkakala dan 
menekannya lagi. Adegan yang dilanda krisis ini melihat 
sutradara membeku dengan keringat dingin dan harus 
memanggil Van Gogh. 


"Hah? Apakah kruk tidak berguna?" Van Gaal bertanya 
dengan cemberut. 


"Ini sedikit berguna, tapi kupikir itu akan segera sia-sia. 
Kekuatannya semakin besar dan lebih besar, dan kita tidak 
bisa menahan lebih dari dua puluh dari kita." 


"Oke, aku akan kembali secepat mungkin," Van Galo buru- 
buru menutup telepon. 


Sekelompok orang bergegas ke rumah Su Fengxi di Gunung 
Xifeng secepat mungkin dan melakukan pencarian dengan 
hati-hati. Dari penampilannya, dia tampaknya menjadi 
wanita urban yang khas, tetapi dekorasi rumahnya penuh 
dengan rasa klasik yang kuat, sebagian besar perabotannya 
terbuat dari kayu mahoni, dan warnanya sangat elegan: 
gordennya terbuat dari kain kasa warna murni dan sutra 
cantik. Damask; lantainya terbuat dari kayu maroon, 
memancarkan aroma cahaya yang disimpan selama 
bertahun-tahun, dan lantai itu akan berderit ketika diinjak, 
langsung menarik orang ke rasa nostalgia. 


Sebuah fonograf yang diletakkan di atas papan pernis 
berukir muncul tanpa alasan, tetapi yang disiarkan 
bukanlah lagu yang populer, tetapi ocehan nyanyian opera 
Beijing. Suara tiba-tiba ini hampir tidak menakuti jiwa Liu 
Tao. 


"Aku tidak mengira Su Fengxi adalah sekolah tua," dia 
bergumam, lalu memasukkan pistol kembali ke dalam 
sarung dan terus mencari. 


Fangallo mondar-mandir di rumah besar yang penuh 
sedimen selama bertahun-tahun, tidak terburu-buru untuk 
menemukan sesuatu, tetapi melihat dengan cermat. 
Bangunan ini mewah dan antik di mata Meng Zhong dan 
yang lainnya, tetapi dalam pandangannya penuh dengan 
gas hitam yang tidak menyenangkan. Mereka berkumpul 


dan berkibar, membuat setiap sudut menghantui. Nafas 
kematian. 


Su Fengxi menyebut rumah besar ini Taman Liuging, tetapi 
Fangalo merasa bahwa itu harus dinamai Tanah Mati. Siapa 
pun yang telah tinggal di sini untuk waktu yang lama pasti 
akan mati pada bulan Maret. 


Akhirnya, dia berjalan ke ruang kerja di pembuluh darah 
gelap dan berdiri di depan dinding. 


"Aku akan memeriksanya." Song Rui, yang telah 
mengikutinya, segera meraba-raba dinding dan dengan 
cepat menemukan institusi itu. 


Dinding dipotong terbuka, memperlihatkan ruangan dingin, 
suhunya sekitar minus tujuh atau delapan derajat, berdeguk 
keluar dari gas putih, dua rak logam tersusun di dalam 
ruangan, dan di rak kiri diletakkan botol kaca transparan, 
botol Itu diisi dengan cairan merah gelap, yang terlihat 
sangat lengket dan disertai dengan pengotor butiran, di rak 
kanan ditempatkan pot hitam, yang berisi tumpukan abu 
putih. 


"Ini harus menjadi abu. Aku mencium aroma aftertaste dari 
pembakaran protein." Song Rui memuntir segenggam abu 
dan menciumnya. 


Fangallo mengangguk, dan Meng Zhong dan yang lainnya 
bergegas ke ruang belajar dan berkata, "Sesuatu ditemukan, 
segera ambil kembali." 


"Apa ini?" Tanya Meng Zhong sambil membawa. 


"Kembalilah dan bicara, tidak ada waktu lagi," Van Gogh 
hanya mendesak. 


Reaksinya benar, dan waktu benar-benar habis, karena 
Zhang Yang telah memimpin sekelompok orang ke cabang 
Chengnan, dan berulang kali menembakkan persetujuan di 
meja, memerintahkan: "Serahkan rakyat! "Aku belum 
melihat Su Fengxi lebih dari satu jam, matanya sudah 
merah, dan kecemasan di antara alisnya hampir bisa 
terbakar. Duo tercengang ini mengurapi balok, tetapi 
sekarang memancarkan suasana yang lebih kuat dari 
kakeknya. 


Direktur bertanya dengan slogan keras: "Mengapa Anda 
mengendalikan orang-orang di kantor polisi kami? Sejauh 
yang saya tahu, unit Anda tampaknya hanya perusahaan 
swasta?" 


Zhang Yang memandangi jas putih yang duduk di 
sampingnya. Mantel putih itu segera mendorong kacamata 
di hidungnya. Dia perlahan berkata: "Kami dari departemen 
pencegahan epidemi. Kami menduga bahwa Su Fengxi 
terinfeksi dengan virus yang sangat langka. Dia harus 
dibawa kembali untuk diperiksa. Sebelum kita dapat 
menentukan apakah virus itu menular, kita harus 
mengisolasinya. " 


Direktur menepuk meja dan meraung, "Persetan 
bajinganmu! Su Fengxi tidak sakit sama sekali, dia adalah 
monster!" 


Zhang Yang, yang selalu suka menegur orang asing sebagai 
monster, sekarang berbicara dengan marah: "Siapa yang 
kamu katakan adalah monster! Su Fengxi adalah seseorang! 
Dia adalah orang yang jujur! Dia memiliki kekuatan untuk 
hidup, dia harus disembuhkan kekuatan itu!" 


"Apakah kamu bermaksud diperlakukan oleh nyawa orang 
lain dengan imbalan nyawanya? Jangan berpikir aku tidak 


tahu tentang apa monster ini, Direktur Meng sudah 
mengatakan semuanya padaku. Katakan, aku tidak akan 
Biarkan saja, Anda memiliki kemampuan untuk meraihnya! 
"Sekretaris mendorong persetujuan pergi dan dengan kuat 
menahan tekanan. 


Jika Meng Zhong tidak membawa kembali video 
pengawasan tentang Xiao Yanling ketika ia meninggalkan 
Kementerian Keamanan Khusus, dan menunjukkannya 
kepada orang-orang di seluruh dunia, semua orang tidak 
akan menganggap serius urusan Su Fengxi. Melepaskan 
salah satu monster ini sama dengan membunuh ratusan 
orang di luar, tugas mereka tidak diperbolehkan! 


Zhang Yang menarik pistol pinggangnya secara impulsif, 
dan direktur tidak mau kalah dan menepuk pistol yang 
diletakkan di atas meja. Ketika Departemen Keamanan 
Khusus adalah mantan Departemen Keamanan Khusus, 
berani menantangnya! 


Melihat adegan itu agak di luar kendali, White Coat segera 
berdiri dan membujuk: "Jangan impulsif dan tenang. 
Sekarang ini abad baru, bagaimana Anda bisa percaya pada 
legenda monster di cabang Seongnam? Saya katakan, itu 
adalah penyakit yang perlu disembuhkan. Apakah Anda 
tahu virus Ebola? Kami menduga virus Su Fengxi sangat 
mirip dengan Ebola dan sangat menular. Kami harus 
membawanya kembali untuk karantina. Kami juga 
memikirkan keselamatan orang-orang. " 


"Bawa dia pergi adalah tanggung jawab terbesar bagi 
massa!" Direktur sangat tidak setuju. 


Mantel lab putih juga malu, mereka hanya lembaga 
penelitian ilmiah, dan tidak ada yang bisa melakukan apa 
pun di kantor polisi. 


Zhang Yang mengertakkan gigi, berbalik dan berjalan 
keluar, dan kembali selusin menit kemudian, menyerahkan 
telepon yang berbicara kepada direktur. Sekretaris itu 
merasa tegang dan sangat tidak nyaman, setelah menjawab 
telepon, wajahnya menjadi muram. Dia mencoba 
menjelaskan, tetapi pihak lain tidak menerima 
penjelasannya, tetapi hanya memerintahkannya untuk 
melepaskannya. 


Direktur bingung, dan mengancam di sana: "Menteri Lin, 
saya akan memberitahu Anda lagi dengan hati-hati bahwa 
kantor polisi kami memiliki alasan yang baik untuk 
mencurigai bahwa Zhang Yang dan Su Fengxi memiliki 
hubungan pribadi. Dia tidak membawa orang pergi untuk 
mengisolasi penelitian, tetapi Ini untuk bersembunyi atau 
bahkan membiarkannya pergi secara pribadi. Saya 
mencatat panggilan telepon, dan Anda membiarkannya. Jika 
ada gangguan di masyarakat, Anda akan bertanggung 
jawab! " 


Popularitas di sana rusak, dan direktur itu menggeram, dan 
kesabaran sekretaris itu sangat panas, dan dia mengikuti 
kalimat itu. Keduanya membeku selama beberapa menit, 
dan tiba-tiba muncul kalimat "pemberhentian dan 
penyelidikan", yang membuat Sekretaris tutup mulut. Dia 
memelototi Zhang Yang dengan keras sebelum membawa 
mereka ke sel. 


Melihat Su Fengxi ditekan ke tanah oleh selusin polisi, 
Zhang Yang hampir marah dan menarik senjatanya. Dia 
bergegas masuk dengan cepat, terbang satu per satu, dan 
bahkan polisi wanita itu dipukuli dengan keras olehnya. 


Sekretaris tidak berharap dia memiliki keterampilan yang 
baik seperti orang kaya generasi kedua. Apakah tidak 


normal bagi elit dalam satu untuk memenangkan 
permainan? Dari mana orang biasa berasal? 


Tanpa diduga, Zhang Yang telah meletakkan Su Fengxi di 
tangannya dan tidak sabar untuk menarik tongkatnya. 
Namun, saya tidak tahu mengapa. Orang-orang biasa 
menyentuh kruk tanpa perasaan sama sekali, dan ketika 
mereka memasuki tangannya, mereka terbakar seperti 
arang. Mereka langsung membakar telapak tangannya dan 
membiarkan kulitnya menempel kuat pada tongkat. Pada 
saat yang sama, mata tengkorak itu berputar-putar, dan 
kemudian melihat profil Zhang Yang, senyum serakah 
muncul. 


"Sial, apa-apaan ini!" Zhang Yang, yang masih sangat kuat 
sekarang, bahkan tidak memiliki kekuatan untuk menahan 
Su Fengxi. Anda tahu bahwa Su Fengxi hanyalah tulang 
mati, dan beratnya tidak akan pernah menjadi Lebih dari 
lima puluh pound. 


"Yangyang, Yangyang, ini kamu datang!" Su Fengxi 
mendengar suara Zhang Yang, dan tiba-tiba penuh 
kekuatan. Dia memanjat dari tanah dan mendesis, "Pergi, 
ayo pergi!" Satu langkah keluar, saya tersandung oleh 
belenggu. 


Zhang Yang diambil olehnya, dan dia jatuh ke tanah tanpa 
sadar, tapi dia dengan cepat menopang tubuh bagian 
atasnya untuk menghindari menghancurkan wanita yang 
sudah rapuh. Detail tunggal ini sudah cukup untuk melihat 
perasaan apa yang dia pegang untuk Su Fengxi. Seperti 
yang dinyatakan Fangallo, dia ada untuk orang ini, dan dia 
mencintainya dengan hidupnya. 


"Sialan, buka borgol dan borgol ini untukku!" Zhang Yang 
menggeram keras. 


Sun Zhenggi dan yang lainnya menatap langit. 


Mata Zhang Yang gelap, dan dia tidak mengharapkan 
mereka untuk bekerja sama. Dia mengeluarkan senjatanya 
dan melepaskan belenggu, lalu berdiri dengan Su Fengxi, 
saling membantu. Tongkat ketiak masih menelan kekuatan 
mereka, tetapi itu tidak lagi menjadi masalah, hanya di 
tangan Van Gaal yang memiliki kekuatan penghancuran. 


"Orang-orang biasa dapat menariknya." Setelah ditekan 
oleh polisi-polisi ini untuk waktu yang lama, Su Fengxi 
secara alami merasakan karakteristik kruk. 


"Ayo!" Zhang Yang segera menunjuk mantel putih. 


Mantel putih mengambil kekuatan sembilan sapi dan dua 
harimau untuk mencabut tongkat, dan merobek sepotong 
besar kulit Su Fengxi dan Zhang Yang. Tetapi mereka berdua 
sepertinya tidak merasakan sakit, dan keluar tanpa 
bersenandung. Melewati jalan berliku yang berliku-liku, 
Zhang Yang juga merobek tirai, membungkus Su Fengxi 
dengan erat, dan akhirnya merengkuh kakinya dan 
memeluknya secara horizontal. 


Su Fengxi segera memeluk lehernya dan berbisik di 
telinganya, "Van Galo sudah pergi ke rumahku, ayo cepat 


pergi." 


"Bagaimana kalau pergi ke rumahmu?" Zhang Yang tampak 
menghina, tetapi langkahnya tumbuh semakin besar. Dia 
masih takut pada Van Gogh. 


"Dia mungkin telah menemukan rahasiaku. Dia memberiku 
paranormal dan memakan ingatanku." Suara Su Fengxi 
seperti angin kencang bertiup melintasi Gobi, dan bergetar, 
sangat keras. 


Tetapi Zhang Yang masih memperlakukannya seperti 
sebelumnya, menghiburnya dengan lembut dan sabar, 
"Tidak apa-apa untuk menemukannya, tidak masalah. Ketika 
saya menyembuhkan Anda, kami akan mengubah wajah 
kami dan melanjutkan hidup kami, tidak takut." 


Su Fengxi menutupi wajahnya dan berkata dengan malu- 
malu, "Ya, aku menemukannya ketika aku menemukannya. 
Tidak masalah, aku sudah menjadi seperti ini, apakah aku 
masih peduli dengan ketenaran?" Dia tersenyum pahit, dan 
akhirnya menyusut kembali ke lengan Zhang Yang, 
suaranya. Penuh ketakutan: "Tapi aku selalu merasa tidak 
enak. Kapan pun aku berpikir bahwa Van Gogh masih hidup 
di dunia ini, bahkan jika aku mengubah wajah, aku akan 
takut! Dia akan mengenaliku, tidak peduli bagaimana 
jadinya. Sepertinya dia bisa mengenali saya! Bahkan jika 
saya melarikan diri ke ujung dunia, dia bisa menemukan 
saya! " 


Zhang Yang menundukkan kepalanya untuk mencium 
alisnya yang membara dan bersumpah: "Jangan takut, aku 
akan membunuhnya untukmu!" 


Su Fengxi merasa lega, dan tanpa tahu apa yang dia 
pikirkan, dia mulai menangis sedih: "Yangyang, ketika kamu 
berkata kamu ingin membawaku pergi, aku seharusnya 
berjanji kepadamu. Aku menyesal, dan aku benar-benar 
menyesalinya sekarang." Saya ingin berteriak kepada 
orang-orang di seluruh dunia: Saya bukan monster, saya 
juga punya hati. Pada tahap ini, itu adalah keserakahan, 
tetapi mengapa tidak dipaksakan oleh orang lain? Saya 
hanya ingin hidup dalam perang dan menjalani kehidupan 
yang damai selama beberapa hari, sangat rendah hati. 


Mata Zhang Yang juga merah, dan dia tersedak, "Aku satu 
langkah di belakang monster tua itu, tapi hari ini aku datang 


duluan. Aku tidak pernah mengecewakanmu, kan?" Dia 
mencium alis wanita itu lagi. Kasih sayang sama 
bergejarnya dengan air pasang. 


Dilihat dari belakang, mereka ditutupi oleh tirai, dan 
keduanya tampak benar. 


Hu Wenwen dan Liao Fang keduanya marah dan harus 
mengagumi Zhang Yang. Anda mengatakan bahwa Su 
Fengxi sangat jelek, dia masih tidak bisa meninggalkannya, 
pria mana di dunia yang bisa melakukannya? Tapi satu 
halaman ke satu halaman, sebelum guru Fan kembali, 
mereka berdua harus membantu menghentikan mereka, jadi 
mereka hanya bisa menggunakan beberapa trik untuk 
melepaskan ban mereka. 


Tapi pikiran Zhang Yang begitu dalam sehingga dia 
mengirim lusinan pengawal untuk tetap di dekat konvoi, 
yang hampir mustahil untuk dimulai. 


Di ujung lain, Van Gaal sedang duduk di mobil yang berlari 
kencang, menuangkan sebotol cairan merah gelap ke dalam 
pot tanah liat. Segera setelah dia membuka sumbatnya, 
Meng Zhong mengangkat hidungnya dan muntah, karena 
cairan merah gelap terlalu buruk untuk berbau, dan 
kekuatannya sebanding dengan senjata biologis! 


"Ini bau setelah korupsi darah dan fermentasi," Song Rui 
menegaskan. 


"Ya, ini jus yang diperas dari darah dan daging bayi." Van 
Gogh mengucapkan kata yang menakutkan dengan nada 
tenang. 


"Apa?" Teriak Meng Zhong. 


Duduk di kursi pengemudi, Liu Tao hampir mendorong mobil 
ke jalan. Ini terlalu menakutkan! 


"Mereka bukan bayi biasa, mereka adalah daging dan darah 
Su Fengxi. Dalam ingatannya, aku melihat gambar yang dia 
hasilkan, satu demi satu, terus menerus. Abu dan darah ini 
adalah anak-anak yang tinggal di dunia. Sisa-sisa "." Van 
Gaal mencampur darah dan abu, dibungkus dan dilebur 
dengan medan magnet. 


Meng Zhong dan yang lainnya terpana, tetapi Song Rui 
berkata perlahan: "Delapan puluh satu botol kaca sesuai 
dengan delapan puluh satu pot tanah liat, artinya, Su 
Fengxi melahirkan delapan puluh satu anak? Dia mengambil 
daging dan tulang mereka Ditangani secara terpisah. " 


"Ya, dan semuanya dalam waktu dekat," Fangallo 
mengangguk dan berbisik. 


Liu Tao menginjak pedal gas dan mengusir mobil. Sial, dia 
baru saja direkonstruksi tidak lama setelah Sanguan 
ditumbangkan oleh guru Vatikan! Delapan puluh satu anak 
telah dilahirkan selama beberapa bulan, bagaimana ini 
mungkin! 


Psychic Chapter 195: 


Fangallo menggunakan medan magnetnya sendiri untuk 
terus melelehkan darah dan abu yang rusak, menunggu 
orang-orang di sekitarnya pulih dari kengerian hebat. 


"Apa yang dia lakukan dengan begitu banyak anak?" Song 
Rui suka mengambil pertanyaan dari sumbernya. 


"Untuk masa muda, kecantikan, kekuatan." Guci yang 
dipegang Van Galo mulai memanas. 


"Tidak bisakah liontin gioknya yang berbentuk ikan 
membantunya mewujudkan keinginan ini?" 


"Tidak, kekuatan jadeite itu berumur panjang," Van Gaal 
menambahkan: "Dan itu umur panjang terbatas." 


Meng Zhong bertanya: "Apa itu umur panjang terbatas? 
Umur panjang adalah umur panjang, dan dibagi menjadi 
tidak terbatas. Dia sudah berumur panjang, dan dia masih 
berdoa untuk pemuda dan kecantikan apa? Bukankah 
seharusnya dia selalu sama seperti ketika dia masih muda?" 


Van Gogh memandang ke luar jendela, tatapannya agak 
kosong, dan pada akhirnya dia tersenyum dengan suara 
rendah, dengan selera iblis yang langka dalam suaranya: 
"Siapa yang memberitahumu bahwa umur panjang dan 
pemuda abadi adalah konsep yang sama?" 


Meng Zhong bertanya-tanya: "Tidak ada yang 
memberitahuku, tapi aku masih perlu bertanya ini, 
Changsheng selalu muda dan hidup!" 


Van Gogh tersenyum dengan suara rendah: "Itu karena 
semua orang berpikir seperti Anda, jadi ada begitu banyak 
orang yang berdoa untuk umur panjang. Tetapi pada 
kenyataannya, umur panjang hanyalah hidup, tubuh Anda 
akan tetap menua dan membusuk, tetapi jiwa Anda akan 
Dipenjara dalam tubuh yang semakin hancur ini, tidak ada 
kelegaan, segala sesuatu di dunia ini beroperasi sesuai 
dengan hukum tertentu, dan tidak ada kekuatan yang tidak 
terkendali, termasuk umur panjang. Umur panjang terbatas 
berarti-jika Aku akan hidup selamanya, dan kamu akan 
hidup selamanya; jika aku mati, kamu harus mati juga. 
Apakah kamu mengerti? " 


Song Ruilue memahaminya dengan sedikit berpikir, dan 
berkata sambil tersenyum: "Jadi Su Fengxi, yang berdoa 


untuk umur panjang, berubah menjadi monster yang tidak 
akan membusuk, dan dia diikat oleh keinginannya sendiri 
dan keinginan orang lain pada saat yang sama. Hidup lebih 
baik daripada mati. " 


"Ya, jika kamu ingin membunuhnya, kamu harus mencari 
tahu siapa yang membatasi dia untuk membunuh bersama." 
Fangallo menggelengkan kepalanya: "Setiap orang yang 
menginginkan umur panjang akhirnya akan menjadi 
monster yang busuk. Mereka bisa menjadi dewa, jika tidak 
mereka tidak akan pernah menyingkirkan rasa sakit ini. " 


"Tuhan itu kudis," Song Rui memikirkan pemuda itu. 


"Ya, satu orang menjadi dewa, dan seluruh dunia 
dimakamkan dalam penguburan." Fangallo menunjukkan 
ekspresi kebencian tanpa malu-malu. Dia sangat memusuhi 
kata "roh". 


Liu Tao suka membaca novel kultivasi setiap hari, dan dia 
bertanya: "Mengapa, bukan hal yang baik untuk menjadi 
dewa? Mengapa seluruh dunia dikubur bersamanya?" 


Van Gogh mengumpulkan rasa dingin di matanya dan 
perlahan berkata, "Apakah kamu tahu paus itu jatuh?" 


Liu Tao, yang tidak memiliki budaya: "... Benda apa? Apa 
yang jatuh?" 


Song Rui menjelaskan: "Ketika paus mati, mereka perlahan- 
lahan akan jatuh ke dasar air, seperti bintang tanah longsor. 
Proses ini disebut paus jatuh. Mayat mereka dapat 
mendukung sistem peredaran darah yang didominasi oleh 
pengurai selama ratusan tahun. Kerang, cacing, udang buta, 
sekolah ikan, mereka membangun kerajaan yang kaya di 
sekitar bangkai ini. " 


Fangalo berkata: "Kematian paus dapat melahirkan 
kehidupan baru yang tak terhitung jumlahnya. Ini adalah 
hukum kekekalan energi dan operasi dunia. Ketika ada 
kematian, ada kehidupan baru, dan ketika ada peningkatan 
entropi, ada penurunan entropi. Urutannya tidak ada 
habisnya. Kematian adalah akhir dan awal yang lain. Tetapi 
jika seekor paus tidak mati, dan semakin lama ia tumbuh, 
dapatkah Anda membayangkan pemandangan seperti itu? " 


Liu Tao menggelengkan kepalanya dengan bodoh, "Tanpa 
diduga, saya belum melihatnya." 


Song Rui menjawab untuknya: "Itu akan memenuhi lautan, 
dan makhluk-makhluk di laut, seperti kerang, cacing, dan 
udang buta yang pernah hidup pada ikan paus ... mereka 
akan berkurang jumlahnya sampai mereka menghilang. 
Setelah mereka menghilang, putusnya rantai makanan akan 
menyebabkan lebih banyak ikan menghilang, sampai hanya 
ada satu paus raksasa yang tersisa di seluruh samudra Dan 
Anda harus tahu bahwa paus itu makan banyak, dan seekor 
paus biru dengan berat lebih dari 100 ton dapat 
memakannya dalam satu napas. Kehilangan tiga ton krill 
akan memperburuk kepunahan kehidupan laut. " 


"Ya, para dewa seperti ini, dan manusia hanya krill di laut 
dalam, dan mereka pada akhirnya akan menjadi makanan 
bagi para dewa. Kehidupan para dewa tidak akan pernah 
mati. Untuk menjaga keseimbangan energi, kehidupan 
orang lain akan dirampas." 


Setelah mengatakan ini, Liu Tao masih tidak mengerti apa- 
apa, jadi dia berulang kali mendesah: "Ibuku, ini adalah 
dewa! Dunia hanya dapat mendukung satu dewa. Jika dia 
hidup, yang lain akan mati. Ini terlalu mengerikan! Tidak 
heran kekuatan novel-novel paham harus terbang ke alam 
atas begitu mereka menjadi dewa, karena alam bawah tidak 


dapat mengakomodasi mereka sama sekali! Tampaknya 
novel fantasi juga didasarkan pada sains! " 


Fangallo tidak bisa menahan senyum, dan kemudian 
menjelaskan lebih lanjut: "Jadi inilah mengapa Su Fengxi 
perlu terus melahirkan anak-anak. Dia membutuhkan anak 
muda, dia harus dirampok dari orang lain, yang masa 
mudanya adalah yang paling murni dan terkaya, yang 
terbesar Baginya menyia-nyiakan? " 


"Secara alami adalah bayi yang baru lahir," Song Rui tiba- 
tiba menyadari. 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya, "Lalu dia bisa 
menemukan bayi orang lain, mengapa dia harus melahirkan 
sendiri? Dia bukan orang yang baik, jadi dia tidak pernah 
mengatakan bahwa kamu tidak bisa menyerah pada anak 
orang lain?" 


"Taoisme memiliki ilmu sihir yang disebut mengubah hidup, 
yang mempertukarkan kehidupan orang lain dengan dirimu 
sendiri. Orang yang tidak relevan, Anda mengambilnya 
kehidupan sepuluh tahun, dan hanya perlu lima tahun 
untuk mengubah diri Anda sendiri: Dengan kata lain, 
sepuluh tahun adalah sepuluh tahun, dan tidak akan pernah 
ada satu hari lagi. Kekuatan pemberian darah ini tidak dapat 
digantikan oleh siapa pun. Apakah akan menggunakan 
anak-anak anak-anak lain selama beberapa bulan atau 
anak-anak mereka sendiri selama beberapa tahun, Ini tidak 
perlu dipertimbangkan sama sekali. "Guci tembikar di 
tangan Fangallo mulai bergetar hebat, membuat tutupnya 
berderak, seolah-olah bisa mendengar kata-kata kejam ini. 


Meng Zhong terkejut, berpikir sejenak, dan merasa 
kedinginan lagi. 


"Dalam beberapa bulan terakhir dia telah memiliki delapan 
puluh satu anak, berapa banyak yang dia miliki ..." Meng 
Zhong tidak bisa bicara lagi, dia merasa sakit! Wajah cantik 
wanita itu ditukar dengan darah dan dagingnya sendiri, 
yang mengerikan! 


"Delapan puluh satu anak ini tidak hanya digunakan untuk 
bertukar masa muda dan kecantikan, tetapi juga kekuatan. 
Saya tidak bisa melihat situasi spesifik. Bagaimana dia 
melahirkan anak itu, saya tidak bisa mendeteksinya, saya 
adalah kekuatan Diblokir, itu sangat kuat. "Fangalo 
mengingat dengan hati-hati dan merenung:" Kekuatan ini 
sama dengan tabung obat yang diberikan Direktur Meng 
terakhir kali, dan itu murni kekuatan kehidupan yang 
bergelombang. " 


Begitu otak Meng Zhong berputar, sedikit aftertaste datang, 
kesuburan super Su Fengxi mungkin disebabkan oleh 
minum obat! Ada obat yang sedemikian jahat di dunia, 
sangat menjijikkan! 


"Vitalitas, kesuburan, sedikit menarik." Song Rui menghela 
nafas dengan main-main. 


Seperti Tao Mao, Liu Tao dengan tergesa-gesa bertanya: 
"Tuan Fan, bagaimana dia mencapai usia muda dan 
kecantikan? Apakah Anda mengaduk dan memakan barang- 
barang di botol dan toples ini? Muntah!" Dia membuang 
kepalanya keluar dari jendela mobil untuk sementara waktu. 
Sial, sangat menjijikkan! 


"Tentu saja tidak. Bagaimana tepatnya dia melakukannya, 
saya tidak bisa mengetahuinya, ingatannya terhalang oleh 
kekuatan itu." Van Gaal menggelengkan kepalanya dengan 
menyesal. 


"Lalu bagaimana kita berurusan dengan Su Fengxi kali ini?" 
Meng Zhong berkata dengan cemas: "Hidupnya terikat 
dengan orang lain. Jika Anda tidak menemukan orang ini 
untuk dibunuh, kami tidak dapat membantunya? Sial, 
mereka masih Sungguh licik mengetahui cara 
mengasuransikan diri Anda sendiri! " 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Ini bukan asuransi, 
tetapi cara mengendalikan orang. Aku memberimu hidup 
yang kekal, aku bisa hidup selama kamu hidup, jadi kamu 
harus melakukan yang terbaik untuk melakukan hal-hal 
untukku, ini artinya." 


"Brengsek, itu bahkan lebih menjijikkan!" Meng Zhong 
menghela nafas dengan sungguh-sungguh: "Tampaknya Su 
Fengxi juga orang yang menyedihkan, tetapi tidak peduli 
betapa menyedihkannya dia, kita masih harus menemukan 
cara untuk menghadapinya. 


Fangalo menepuk toples di tangannya dan menjelaskan: 
"jalannya ada di sini. Jika seseorang melakukan kehidupan, 
dia akan meninggalkan gas hitam dosa, tetapi jika dia 
membunuh kerabat darah, maka gas hitam akan menjadi 
darah, kita Orang roh biasanya menyebutnya dosa darah. 
Saya belum pernah melihat seseorang dengan dosa darah 
setinggi Su Fengxi, jadi saya akan mengatakan bahwa dia 
memiliki dosa serius. Dosa darah adalah musuh utama 
kehidupan kekal, bahkan jika Anda tidak 
mengendalikannya. Ketika seseorang tahu, saya punya cara 
untuk menghadapinya. " 


Meng Zhong dan Liu Tao tidak mengerti apa itu darah dan 
darah, mereka hanya tahu bahwa Guru Fan punya cara 
untuk berurusan dengan Su Fengxi, yang sudah cukup. 


Mendengar suara keduanya terengah-engah pada saat yang 
sama, Song Rui tidak bisa menahan senyum, melihat ke 
kaca spion lagi, dan menertawakan: "Saya tidak tahu bahwa 
Zhuang Zhen sendirian dengan sebotol botol, ia tidak 
takut." 


Liu Tao juga melihat mobil di belakang, dan memikirkan 
darah dan abu yang rusak, kulit kepalanya tiba-tiba mati 
rasa. Kapten itu layak untuk kapten, itu terlalu hardcore! 


Dua mobil melaju ke tempat parkir, dan mata adalah 
sekelompok pengawal hitam dan mantel putih, serta Zhang 
Yang yang dijaga oleh orang banyak di tengah dan benda 
humanoid di lengannya. 


"Guru Fan, kamu akhirnya kembali! Zhang Yang ingin 
membawa orang pergi!" Sun Zhenggi bergegas untuk 
melaporkan situasi. Hu Wenwen mengikuti di belakangnya, 
masih memegang tongkat tengkorak. 


"Beri aku kruk." Vangallo bergegas turun bus, mengambil 
kruk, menuangkan medan magnetnya yang kuat ke 
tengkorak, dan berteriak: "Zhang Yang." 


Begitu Zhang Yangfu menoleh, dia melihat tongkat emas 
melayang ke arahnya, ujung tajam tongkat itu menusuk 
wanita itu di lengannya.Kekuatan kekerasan itu tidak bisa 
dilawan orang biasa. Dia tidak punya waktu untuk 
memikirkannya, dan segera melemparkan wanita itu ke 
pengawal di sampingnya, mengambilnya sendiri. 


"Yangyang!" Dalam teriakan teriakan Su Fengxi, lengan 
Zhang Yang ditembus oleh seluruh anak, dan kemudian 
terbang keluar, jatuh beberapa meter jauhnya, dengan 
tongkat di dadanya, sebuah tengkorak di atas tongkat 


Kepalanya menunduk dan tersenyum kepadanya, lalu 
dengan rakus menyedot kekuatannya. Setelah diresapi 
dengan medan magnet Van Gogh, ia telah berevolusi dari 
senjata sihir biasa menjadi senjata rakus. 


Sekelompok jas lab putih dan pengawal dengan cepat 
berkeliling untuk memeriksa cedera Zhang Yang, tetapi 
Zhang Yang berteriak, "Jangan kontrol aku, pergi dan 
lindungi Su Fengxi!" 


Pengawal yang memegang Su Fengxi menatap langit, tidak 
berani menatap kerangka berbentuk manusia di lengannya. 
Sial, orang-orang ini tidak mudah! 


Su Fengxi segera dikelilingi oleh pengawal di lantai tiga dan 
tiga.Bahkan jika Zhang Yang terselesaikan, Fangallo tidak 
bisa mendekati dia. Awalnya dia tidak punya rencana 
seperti itu, cukup taruh gerabah hitam di satu tangan dan 
pegang gerabah hitam di satu tangan. Manusia berkata: "Su 
Fengxi, ini bayimu, tangkaplah." 


Su Fengxi menoleh untuk melihat sekeliling, dan 
mengulurkan tangan untuk mengambil pot tanah liat 
sebelum dia bahkan bisa berpikir. Fangallo benar. Guci-guci 
ini memang harta karunnya. Ini adalah barang yang harus 
dimiliki untuk mempertahankan kecantikan mudanya dan 
kekuatan yang kuat. Dia menerimanya untuk rasa sakit 
yang tak terhitung jumlahnya! 


"Guci saya!" Dia berjuang menuruni tanah, meremas 
pengawal itu, dan dengan berbahaya menangkap guci 
tanah yang hampirjatuh ke tanah dan hancur. 


Melihat bahwa dia memulihkan kekuatannya begitu cepat, 
mata Van Gogh tidak bisa membantu tetapi menjadi gelap, 
dan matanya tertuju pada liontin kalung berbentuk ikan 
yang berkedip dengan sedikit sapuan. Dia sedang 


kesurupan sesaat, dan kemudian bibirnya sedikit terbuka, 
meludahkan kata "dewasa". Tepat ketika datang untuk 
menjadi dewa, seseorang telah menyentuh jalan yang 
terbukti, dan tampaknya sudah waktunya baginya untuk 
bangun. 


Untuk sesaat Van Goro yang terpana, Su Fengxi memegang 
gerabah itu seperti harta, dan siap membuka tutupnya dan 
melihatnya. Tetapi ekspresinya yang gembira segera 
berubah menjadi ketakutan, karena dia menemukan bahwa 
toples itu panas, seperti besi solder yang besar, dengan kuat 
memegang tangannya, memberinya perasaan yang sama 
seperti tengkorak dan kruk sebelumnya. . 


"Yangyang, Yangyang!" Su Fengxi buru-buru meminta 
bantuan. 


Zhang Yang segera meminta jas lab putih untuk menarik 
kruk di depan dadanya, dan berlari ke Su Fengxi, tetapi 
melihatnya dengan gemetar memegang toples. Hal yang 
mengerikan. Namun, sebelum Zhang Yang melepaskan 
kendi itu, dia benar-benar menghancurkannya, dan 
potongan porselen tebal itu jatuh ke tanah. Debu hitam 
menumpuk terbang bersama angin, dan dia melemparkan 
wajahnya dan tersedak. Selain itu, dia tidak menderita 
kerugian apa pun. 


Ini sama sekali bukan gaya akting Van Gogh. Dia selalu 
menjadi karakter yang kejam yang tidak mengambil 
gambar, dan satu tembakan pasti berakibat fatal! 


Beberapa Zhang Yang tidak bisa mempercayainya, setelah 
pemeriksaan berulang-ulang, dipastikan bahwa toples itu 
hanya diisi dengan debu, bukan barang-barang mengerikan 
seperti bom imajiner, racun, dan asam sulfat. 


"Itu bukan debu, itu bayi yang aku perdagangkan seumur 
hidupku!" Su Fengxi tidak bisa menahan tangis, menyakiti 
hatinya jauh lebih dari tubuhnya. 


Van Gogh berjalan perlahan, mengambil kruk berlumuran 
darah, dan dengan lembut mengusik tanah. Dia 
memandang Su Fengxi, yang menangis dan berlari, dan 
melihat tengkorak yang ditutupi dengan tangannya, dan 
keserakahan dan yin di pupilnya bergidik. 


Zhang Yang mengangguk Fangallo dengan ujung jarinya, 
dan akhirnya tidak punya cara untuk membawanya, dan dia 
hanya bisa menahan Su Fengxi. Sebelum naik bus, Su 
Fengxi juga menangis, "Saya masih punya banyak botol, 
tolong bantu saya untuk kembali Yangyang!" 


"Hush, akan ada lebih banyak di masa depan, aku akan 
memberikan semua yang kamu inginkan di masa depan." 
Zhang Yang menutup mulutnya, matanya tertutup dengan 
mata merah, seolah memikirkan sesuatu yang tidak bisa dia 
tahan. 


Tim Departemen Keamanan Khusus berangsur-angsur pergi. 
Zhuang Zhen menunjuk ke SUV-nya dengan nada yang 
sangat kaku: "Tuan Fan, saya masih memiliki 160 botol di 
mobil saya. Bagaimana Anda menanganinya?" 


"Pergi ke rumah tua keluarga Fan, ayah anak itu akan 
membutuhkannya nanti." Fangallo memberi alamat pada 
Zhuang Zhen. 


"Ayah anak itu?" Zhuang Zhen mengangkat alisnya. 
"Ya." Fangallo tersenyum tanpa menjelaskan terlalu banyak. 


Zhuang Zhen menatapnya dalam-dalam tanpa bertanya, 
diam-diam menyimpan alamat itu di ponselnya, siap untuk 


mengirimkannya nanti, tetapi dia tidak berharap Song Rui 
menyingsingkan lengan bajunya dan berkata, "Biarkan aku 
masuk ke mobil, aku akan menunggu sebentar Bantu Guru 
Fan kembali ke rumah lamanya. " 


"Apa yang kamu bicarakan?" Zhuang Zhen mengambil 
telinganya, dengan serius meragukan bahwa dia telah 
mendengarnya. Ini adalah Dr. Song, kan? Orang yang 
mencuci 800 kali sehari? 


Song Rui sama sekali tidak merawatnya, dia membuka 
bagasi SUV dan memindahkan botol-botol bau itu ke mobil 
mewahnya yang disemprot dengan parfum kelas atas 
sepanjang tahun. 


Van Gogh melihat kembali ke punggung Dr. Song yang 
sibuk, untuk beberapa alasan, sudut mulutnya selalu naik 
tak terkendali. 


Liu Tao menampar kepalanya yang telanjang dan bertanya 
dengan enggan, "Guru Fan, ini sudah berakhir? Sudah 
selesai dengan semua abu-abu Su Sufengxi? Tidak ada cek 
dan saldo lainnya?" 


"Itu bukan abu, itu dosa darah. Dosa darah adalah cara 
terbaik untuk menyeimbangkannya." Van Galo 
melambaikan tangannya dan bergabung dengan tim 
membawa botol dan stoples. 


Pada saat yang sama, Zhang Yang membungkus Su Fengxi, 
yang menangis gemetar, dengan selimut tipis, dan 
menggertakkan giginya untuk menghibur: "Jangan 
menangis, selama kamu bisa kembali hidup-hidup. Jika 
monster tua itu tiba-tiba memanggilku kembali, aku bisa 
saja Ketika Anda pergi ke konser Anda, Anda tidak akan 
memiliki hal seperti itu. Dia disengaja, dia harus disengaja! 


Suatu hari saya akan membunuhnya, membunuh Van Gogh, 
dan meletakkannya! " 


"Aku ingin melakukannya sendiri!" Su Fengxi memegang 
liontin kalung berbentuk ikan dengan erat, wajahnya yang 
keriput merosot dengan kecepatan yang terlihat oleh mata 
telanjang, dan suaranya sangat pahit: "Aku ingin meminum 
darah Vanguard untuk memakan daging Vanguard! Saya 
ingin ... dukun, batuk ..." 


Darah setan menggantikan sumpah setan, memuntahkan 
tenggorokannya, menumpahkan seluruh kereta! 


Psychic Chapter 196: 


Wajah Zhang Yang muncrat oleh darah Su Fengyxi, tetapi dia 
tidak membenci sama sekali, dia hanya memeluknya erat 
dan terus bertanya padanya apa yang terjadi. Dia tahu 
bahwa Su Fengxi tidak akan mati, selama monster tua itu 
baik-baik saja, dia akan hidup, tetapi situasinya saat ini 
benar-benar membuatnya takut, dia terus muntah darah di 
mulut, cascade cascade, seolah-olah tidak memuntahkan 
darah seluruh tubuh Jangan menyerah setelah akhir. 


Pada saat yang sama, hal yang lebih mengerikan terjadi: 
Luka yang telah ditusuk oleh kruknya di dadanya, dan 
kemudian sembuh sendiri, sekarang mulai tukak lagi, sangat 
cepat. Lebih tepatnya, seluruh tubuhnya bernanah dan 
mengeluarkan bau yang kuat dan menyengat. 


Mantel putih yang datang ke kantor polisi bersama Zhang 
Yang ketakutan dan menggigil, "Tuan Zhang, jenis penyakit 
apa yang dialami Nona Su? Ini bukan anoreksia, Anda 
pernah berbohong kepada saya sebelumnya. "Dia pikir dia 
hanya melakukan sedikit bantuan untuk teman-temannya, 
dan sekarang dia mendapati dirinya dalam kesulitan!" 


Zhang Yang panik bahkan tidak bisa mendengar apa yang 
dia bicarakan, hanya terus-menerus menyeka darah hitam 
di mulut ludah Su Fengxi, dan kemudian menutup 
mulutnya, mencoba menghentikan aliran darah. 


Jas lab putih itu gelisah, dan seluruh orang itu mundur. 
Cobalah untuk menjauh dari dua orang yang menyatukan 
mereka, dan buru-buru berteriak: "Zhang, aku ingin turun, 
aku ingin turun! Nona Su sama sekali tidak menderita 
anoreksia, dia ini Di mana itu terlihat seperti anoreksia, jelas 
terinfeksi virus! Anda menipu saya, Anda akan membiarkan 
virus menyebar! Anda akan membunuh orang di seluruh 
kota, Anda akan segera mengirim Nona Su ke lembaga kami 
IA as x 


Zhang Yang membuka pintu dan menendang mantel putih 
ke bawah. Mobil-mobil di belakang menghindar, membuat 
suara pengereman yang keras, dan mobil bertabrakan 
berpasangan, menyebabkan kecelakaan. 


Tetapi Zhang Yang benar-benar mengabaikan kehidupan dan 
kematian orang lain, hanya mengeluarkan ponselnya, 
dengan cepat memutar nomor, Zhangkou berkata: "Su Su 
sedang sekarat, aku akan mengirimnya kembali, kamu 
menyelamatkannya!" 


"Tidak mungkin, aku masih hidup, dia tidak bisa mati." 
Suara serak dan hampa datang dari sana, menunjukkan 
senja yang sangat tertekan. 


"Dia benar-benar sekarat, hatinya berdebar! Kau selamatkan 
dia, kau selamatkan dia!" Zhang Yang berteriak dengan 
tenggorokan. 


"Apakah Vangallo melakukan sesuatu padanya?" Suara 
muram itu berubah sedikit ketika merujuk pada Vangallo. 


"Dia menjebak hatinya dengan tongkat! Kamu menonton 
video konser, tongkat itu adalah pintu jahat!" 


"Itu tidak masalah dengan kruk. Instrumen magis pada 
tingkat itu tidak membunuh kehidupan Su Fengxi. Dia bisa 
hidup jika aku hidup." 


Begitu suara itu jatuh, Su Fengxi menyemburkan banyak 
darah, dan jantung yang lebih lemah berdetak di dadanya 
yang benar-benar membusuk. Alih-alih berjuang untuk 
bertahan hidup, dia memasuki kondisi trance ketika dia 
binasa. 


"Lihat dirimu sendiri!" Zhang Yang terdiam dan hanya bisa 
gemetar membuka kamera ponsel. 


Gambar di sana benar-benar hitam. Wajah seperti tengkorak 
Su Fengxi muncul di gambar di atas gambar, dan jejak 
pembusukan secara bertahap menutupi pipinya dan 
menyebar ke kulit kepalanya. Dia tidak memiliki penampilan 
manusia sekecil apa pun, dia benar-benar tubuh yang 
membusuk. 


Terengah-engah berat datang dari sisi gelap, dan perlahan- 
lahan menjadi tergesa-gesa. Meskipun dia tidak bisa melihat 
ekspresi orang lain, tidak sulit untuk merasakan 
kegugupannya. Jika pikiran Zhang Yang cukup jernih, dia 
bahkan bisa menggali jejak rasa takut dari desahan 
terengah-engah ini. 


"Dia, apa debu hitam di atas kepalanya?" Setelah beberapa 
saat, pihak lain mulai berbicara lagi, tetapi suara itu tidak 
lagi lambat dan hampa. Sebaliknya, itu sepertinya didoping 
dengan beberapa kotoran tajam, cemas dari kedalaman 
tenggorokan. Bangun. 


Wajah Zhang Yang ditutupi dengan air mata dan darah 
hitam, dan dia tampak seperti hantu. "Bagaimana saya tahu 
dari mana abu ini berasal? Anda menyelamatkannya, apa 
yang Anda bicarakan!" Otaknya tidak bisa lagi berpikir. Dan 
bagaimana Anda bisa peduli tentang hal-hal sepele ini. 


Ujung gelapnya terengah-engah: "Apakah debu ini berasal 
dari Fangallo? Benarkan!" Kalimat terakhir ini bahkan lebih 
meyakinkan. 


Abu-abu? Fangallo? Menyebutkan dua kata kunci ini, otak 
Zhang Yang mulai bekerja, dan mengangguk cepat: "Ya, ya, 
itu dari Van Galo. Dia menemukan stoples dari rumah Susu, 
yang berisi abu ini! Apakah ada yang salah dengan abu- 
abu? Saya melepasnya, saya segera melepasnya! " 


Zhang Yang tampaknya mengambil sedotan penyelamat, 
melemparkan telepon ke pengawal, dan buru-buru 
membawa abu ke Su Fengxi. Butuh beberapa tembakan 
untuk menemukan bahwa ini tidak akan berhasil, yang akan 
melukai kulitnya yang rapuh, jadi dia menggunakan 
mulutnya tipis. Meniup air mata mengalir. 


Telepon bebas genggam masih menyala, dan suara serak itu 
terengah-engah sebelum memesan: "Anda akan segera 
membawanya kembali!" 


Dua puluh menit kemudian, Zhang Yang dengan cepat 
berlari ke sebuah rumah besar dengan Su Fengxi, yang 
detak jantungnya semakin lemah dan lebih lemah. Pintu- 
pintu di dalam rumah itu terbuka secara otomatis untuknya, 
tetapi yang terakhir ditutup rapat. Suara serak Dao datang 
dari pengeras suara yang dipasang di langit-langit: 
"Letakkan dia." 


"Kamu buka pintunya!" Zhang Yang menolak untuk 
menurunkan Su Fengxi, tetapi menendang pintu terakhir 
dengan penuh semangat. 


"Aku tidak akan membiarkannya masuk. Dia berlumuran 
darah." 


"Kamu membuka pintunya, buka pintunya dengan cepat! 
Tidak bisakah kamu memberi seseorang umur panjang? 
Kamu memberikannya sekarang, dan kamu membiarkan Su 
Su terus hidup!" Zhang Yang memandangi kamera yang 
terpasang di sudut, ekspresinya gila. 


"Seseorang yang telah menderita dosa berdarah pasti akan 
mati." 


"Seseorang yang berumur panjang akan mati?" Zhang Yang 
merosot dengan lemah di tanah, seluruh bagian kiri 
tubuhnya berlumuran darah, tetapi dia tidak ingin 
melepaskan Su Fengxi. 


"Itu dosa berdarah, dan itu akan mati secara alami." 


"Apa itu kejahatan darah?" Zhang Yang dengan lembut 
menyeka kulit kepala Su Fengxi dengan tangan yang 
berlumuran darah, berusaha membersihkan debu hitam. 


Napas di pintu meningkat, dan bahkan ada gemetar dalam 
suara: "Dosa darah adalah dosa membunuh kerabat darah, 
lapisan karma terberat! Ini adalah penghalang yang tidak 
bisa dihilangkan oleh jasa kesepuluh! Dia sekarang 
menanggung Itu kekuatan jahat yang membalas, dan tidak 
ada yang bisa menyelamatkannya! " 


"Karma, dosa, penghalang, hahaha, orang-orang seperti 
kamu yang tidak melakukan kejahatan juga akan takut akan 
hal ilusi ini? Kamu dapat hidup selamanya, kamu dapat 


melihat bahwa kamu telah menyingkirkan siklus sebab dan 
akibat, bagaimana kamu bisa digigit oleh kekuatan jahat? 
Aku Saya tidak percaya. Saya tidak percaya ada sebab dan 
akibat di dunia ini. Kalau tidak, kita orang-orang seharusnya 
mati. Hanya ada orang baik yang tersisa di dunia. Di mana 
ada orang jahat? Saya tidak percaya, Anda menipu saya! 
"Zhang Yang berdiri lagi. , Tendang satu kaki setiap kali. 


"Tentu saja ada karma di dunia. Hanya karma baik dan 
karma jahat ini yang akan diselesaikan ketika Anda 
bereinkarnasi setelah kematian. Tetapi ada semacam orang 
yang bertanggung jawab atas benih-benih kebaikan dan 
kejahatan, ia dapat memperlakukan kejahatan Anda kapan 
saja, Itulah, karma, kekuatan jahat, diambil dari bagan 
Anda, dan kemudian diterapkan pada Anda di dunia ini, 
sehingga Anda akan segera menderita serangan balik dari 
sebab-sebab jahat dan memberikan hasil yang buruk! " 


Suara serak itu menjadi lebih dan lebih cepat dan lebih 
lemah: "Orang seperti ini menyadari kesadaran Alaya, dan 
godaan hati dapat menghancurkan hidup Anda dan dosa- 
dosa yang telah Anda lakukan! Dia juga dapat memaksakan 
pada Anda Hukuman itu membuatmu jahat dan jahat! 
Orang seperti ini bisa menjadi dewa hanya dalam setengah 
langkah! Fangalo, dia benar-benar kembali, itu dia, dia itu 
Vangalo! " 


Suara parau mulai batuk keras, dan berkata dengan marah, 
"Saya, batuk, sudah saya katakan sebelumnya, untuk 
menjauhkan Anda dari semua orang yang bernama Fangalo! 
Anda tidak mendengarkan! Batuk batuk, ketika saya tahu, 
Su Setelah Fengxi menjadi lebih kuat, orang yang ingin 
menanganinya adalah Vangallo. Aku meramalkan bahwa dia 
tidak jauh dari periode kematian! Kamu juga pelakunya 
untuk membunuhnya, kamu mengiringi langkah demi 
langkah menuju dewa kematian! " 


"Kamu omong kosong! Kamu tidak pernah mengatakan 
padaku apa itu Van Gogh, kamu tidak pernah 
mengatakannya!" Zhang Yang menghancurkan pintu 
dengan tinjunya, suaranya berduka: "Kamu membuka pintu, 
kamu keluar untuk menyelamatkannya! Bagaimanapun, 
manik-manik ikanmu Ini sangat besar, beri dia satu lagi! 
Pintu yang luar biasa! " 


"Aku pikir kamu gila! Jika hari ini aku tidak memanggilmu 
kembali, kamu tidak diizinkan pergi ke konser, kamu akan 
dibunuh oleh Van Gogh!" 


Pintu terbuka, dan ada cat gelap di dalamnya, bau aneh 
memenuhi, beberapa bau, beberapa pasang, seperti makam 
yang tiba-tiba terbuka. Setelah itu, beberapa pria jangkung 
keluar untuk mengendalikan Zhang Yang yang gila, dan 
melemparkan wanita itu ke samping, dan akhirnya 
mencabut kalungnya dan mengambil liontin. 


Setelah kehilangan liontin, vitalitas terakhir Su Fengxi juga 
menghilang, dia melihat sedikit pada pria yang menangis 
seperti anak kecil dan tersenyum. Dia sangat jelek sampai 
ekstrem, tapi ada kehangatan menyentuh di matanya. 


Tangannya yang kurus terulur ke arah Zhang Yang dan 
menghela nafas, "Yang Yang, bisa melihatmu untuk yang 
terakhir kalinya, Tuhan begitu baik padaku!" Dengan bunyi 
klik, tulang tangannya patah, dan daging berubah menjadi 
Air darah. Kehilangan sinar vitalitas terakhir, dia akhirnya 
menunjukkan wajahnya yang sebenarnya - tulang yang 
telah lama mati yang telah membusuk selama lebih dari 100 
tahun. 


"Su Su, Su Su! Ahhhhhhhh ..." Zhang Yang mengerang pada 
tulang yang mati, dan seluruh orang hampir pingsan. 


"Hal lama, kamu membunuhnya! Dia akan terinfeksi darah 
untuk mempertahankan penampilan manusimu! Kamu 
adalah orang yang paling sial! Kamu tidak 
memperlakukannya sebagai pribadi, memaksanya untuk 
berada di berbagai orang Di sela-sela, sebagai imbalan atas 
keuntungan Anda, setiap sen yang Anda hasilkan ditutupi 
dengan darahnya! Kenapa Anda masih memiliki wajah yang 
hidup, ah? Dosa darah, dosa darah, hahaha, saya ingat, 
Vanga Masih ada banyak pot tanah liat di sana, semuanya 
ada di abu-abu ini, kamu sudah mati! Dia akan 
menemukanmu! " 


Setelah Zhang Yanggang meneriakkan kalimat ini, ada suara 
benda berat jatuh ke pintu yang tertutup. 


Pada saat yang sama, ratusan ribu penggemar yang 
meninggalkan lokasi konser, serta para penonton yang 
menonton siaran langsung di Internet, masih bingung. Pink 
Bunny membuka ruang hidup lain, dan jumlah orang di 
dalamnya sudah penuh. Semua orang mendengarkannya 
dengan penuh perhatian tentang petualangan itu. 
Sebagaimana dibuktikan oleh video, bahkan orang yang 
paling sulit berbicara harus mengakui bahwa Van Gogh 
memang tidak biasa. 


Daftar pencarian panas penuh dengan entri tentang Su 
Fengxi dan Fangalo. Kata-kata seperti nubuat, monster, dan 
paranormal Tuhan sering muncul di media. 


Para penggemar fanatik yang pernah membanting Fangalo 
dan mencintai Su Fengxi sampai mati sekarang duduk 
kosong di depan komputer atau memegang ponsel, 
menyaksikan perubahan halaman Weibo Su Fengxi dari 
warna ke warna Seluruh proses abu-abu akhirnya dihapus. 


Lebih dari 90 juta penggemarnya dibubarkan di tempat 
tanpa menerima izin sama sekali. 


Hati para penggemar ini tidak berfluktuasi, tidak sedih atau 
marah, tetapi hanya dengan tenang menemukan lagu Su 
Fengxi dan mendengarkan, dan kemudian berteriak dengan 
kata-kata yang menakjubkan: "Gemuk, bercinta Barang 
macam apa!" 


Sihir yang dulunya tersembunyi dalam nyanyiannya 
menghilang tanpa jejak, dan suaranya yang manis benar- 
benar memulihkan penampilan aslinya - kasar, serak, 
hampa, seperti suara teredam mengenai memukul batu 
nisan dengan pipa baja . 


Mengapa saya menemukan lagu Su Fengxi bagus? 
Mengapa? Saat ini, saya tidak tahu berapa banyak orang 
yang bingung pada saat yang sama. Kemudian, mereka 
mulai meninjau skandal Su Fengxi, hanya untuk 
menemukan bahwa kehidupan pribadinya sangat kacau, 
dan karakternya sangat rendah, menghancurkan keluarga 
orang lain dan menghancurkan orang-orang! Dalam 
menghadapi ini, para penggemar tampaknya telah 
kehilangan akal sehat mereka, menggembar-gemborkan 
semua yang mereka bisa, dan secara paksa membalikkan 
poin-poinnya yang tidak terkendali menjadi pesona luar 
biasa. 


Pernyataan ini sekarang telah berubah menjadi kolom rasa 
malu, yang telah diejek oleh orang-orang di internet. 


Segera, lagu-lagu Su Fengxi juga menghilang di Internet, 
satu demi satu, yang semuanya ternyata tidak memiliki 
karya seperti itu. Keberadaannya benar-benar dilenyapkan, 
tetapi basis penggemar besar yang pernah menyelimutinya 
tidak membuat suara perjuangan, juga tidak ketinggalan 


masa lalunya. Mereka benar-benar terjaga sebelum mereka 
dikejutkan oleh prediksi Van Gogh yang tepat! Mereka 
adalah kelompok orang yang paling kejam yang menghina 
Fangalo, dan tentu saja memiliki pemahaman terdalam 
tentang keterasingannya. 


Kata-kata yang digunakannya untuk menggambarkan Su 
Fengxi di acara itu diposting di Internet oleh seorang 
penggemar, dan satu per satu kontras dengan penampilan 
sebenarnya dari Su Fengxi. Itu bahkan sama! Ketika semua 
orang terpesona oleh kulit Su Fengxi yang indah dan suara 
yang bergerak, hanya dia yang melihat sisi yang 
sebenarnya. Ternyata para hakim "Dunia Luar Biasa" tidak 
terlalu memuji dia, juga tidak membantunya memalsukan! 
Dia adalah seorang paranormal, dia adalah paranormal 
sejati dengan kekuatan luar biasa! 


Penggemar Su Fengxi dan sekelompok pejalan kaki 
semuanya marah, dan mereka bergegas ke Weibo, Fangibo, 
untuk meminta maaf, dan berlutut memintanya untuk terus 
merekam program dan menunjukkan mukjizat, tetapi ia 
tidak pernah menerima tanggapan dari dia. 


Segera setelah itu, beberapa media resmi mulai 
mempublikasikan temuan insiden Su Fengxi dan 
mengaitkan mutasinya dengan virus. Tapi siapa yang 
percaya kata-kata ini? Semua orang tahu apa itu Su Fengxi. 
Virus tidak akan mengubah Su Fengxi menjadi kerangka 
dalam sedetik, juga tidak akan memiliki kemampuan untuk 
membingungkan orang, juga tidak akan menjadi sangat 
kuat. Ketika dia melompat dari peron, dia dengan jelas 
mengatakan bahwa setiap orang yang melihat wajah aslinya 
harus mati! Bahkan dia tahu bahwa dia adalah monster 
buta! 


Sekali lagi, mereka yang percaya secara alami akan percaya, 
dan mereka yang tidak percaya akan menemukan berbagai 
alasan untuk membujuk diri mereka untuk terus 
memejamkan mata. Dunia masih berputar dan tidak akan 
berada di ambang kekacauan karena Su Fengxi hilang. 
Ketika badai berlalu, dia pada akhirnya akan dilupakan. 


Basis penggemar besar Su Fengxi tidak hanya bubar di 
tempat, tetapi juga menaklukkan Fangallo. Sekarang 
mereka semua pergi ke pos Weibo mereka untuk meminta 
maaf dan beribadah. Jadi penggemar Jian Ya, Ni Xinhai, Wan 
Shishu dan yang lainnya juga cemas dan menjadi marah. 


Anda tahu, Van Galo juga menerbitkan ramalan tentang 
kecintaan mereka pada kacang, apa yang dia katakan dalam 
kata-kata aslinya? Oh, bisa dikatakan - [penampilan cantik 
hanyalah kantong kulit palsu, daging yang tersembunyi di 
bawah kantong kulit menyusut dan membusuk dengan 
pelan. Suatu hari, Anda tidak akan lagi menjadi Anda, tetapi 
hantu dalam bentuk kematian, dan semua kemuliaan akan 
jatuh ke debu. 


Kata-kata ini tampak ambigu dan tidak jelas, tetapi setelah 
dianalisis dengan cermat, masa depan yang diramalkannya 
menakutkan! Daging di bawah kulit yang indah menyusut 
dan membusuk dengan pelan, apakah itu berarti Aidou akan 
menjadi monster seperti Su Fengxi? 


Ya, General Manager Zhao dari Xinghui telah berulang kali 
mengatakan bahwa perusahaan mereka tidak menerima 
monster! Su Fengxi mengalami kecelakaan besar, saham 
Xinghui pasti akan mengantar gelombang melejit, sebagai 
gantinya, perusahaan hiburan Zhang Jiagang anjlok karena 
pengambilalihan Jianya dan lainnya. 


Fans cemas seperti semut di panci panas, tergila-gila pada 
Weibo @ , dengan cemas bertanya tentang situasi mereka 
saat ini, sehingga mereka segera berdiri dan mengeluarkan 
pernyataan, gambar yang cerah. Sekarang semakin banyak 
orang yang percaya pada ramalan Van Gogh, Aidou harus 
membuat pernyataan, kalau tidak jalan berbintang akan 
cerah! 


197-200 


Psychic Chapter 197: 


Jian Ya adalah superstar tingkat pertama super, dengan 
lebih dari 60 juta penggemar, Ni Xinhai dan yang lainnya 
juga menakjubkan Xiaohuadan dan daging segar kecil. 
Jumlah penggemar mereka lebih dari 300 juta, yang hampir 
empat juta. 100 juta, bahkan jika data dicampur dengan air, 
basis massa sangat luas. 


Ketika Su Fengxi tidak diragukan lagi dikonfirmasi sebagai 
monster, penggemar Jianya dan yang lainnya memanggil 
mereka hampir setiap saat, berharap bahwa mereka dapat 
muncul untuk perdamaian. Namun, seolah-olah mereka 
telah membuat janji, mereka semua diam, keheningan aneh 
ini membuat orang merasa semakin takut. 


Berbagai macam gosip mulai bermunculan di Internet, 
beberapa mengatakan bahwa orang-orang ini juga menjadi 
monster seperti Su Fengxi, dan mereka tidak berani keluar 
sambil bersembunyi di rumah: Berdiri. Tetapi bagaimanapun 
kabar itu menyebar, orang-orang ini tidak hanya gagal 
untuk mengantarkan perusahaan baru setelah bergabung 
dengan perusahaan baru, tetapi karir mereka telah runtuh, 
ini adalah fakta yang tidak terbantahkan. 


Dalam waktu singkat, selama orang-orang tidak bisa 
menyingkirkan bayangan monster Su Fengxi, bintangnya 
tidak akan terlihat. Pikirkan tentang hal ini, ramalan Fan 
masih ada di sana. Orang-orang ini tidak muncul untuk 
menghancurkan ramalan itu suatu hari nanti. Kru mana 
yang akan berani bekerja sama dengan mereka! 


Bisakah prediksi Fangallo dilanggar? Bisakah Jane dan yang 
lainnya benar-benar lepas dari nasib wajah yang 
membusuk? Zhao Wenyan merasa menggantung, terlalu 
menggantung! Dia belum pernah melihat prediksi Van Gogh 


gagal! 


Keesokan harinya, Zhao Wenyan baru saja bangun dan 
mengirim pesan ke Fangalore: (Galuo, bagaimana Su 
Fengxi? Apakah dia tidak akan muncul lagi? Saya kira Anda 
pasti sibuk tadi malam, jadi saya tidak berani menelepon 
Anda. Apakah kamu bangun? Seharusnya belum bangun, 
aku hanya ingin memberitahumu bahwa aku kebal terhadap 
nyanyiannya! Saya tidur sangat nyenyak tadi malam, 
seluruh orang itu santai, dan bahkan jiwa saya 
disublimasikan! Sangat menyenangkan tidak perlu khawatir 
tentang hidup! Garo, terima kasih! 


Dia meletakkan ponselnya dan berjalan ke jendela dari 
lantai ke langit-langit, mengulurkan pinggang malas besar 
di depan fajar keemasan, dan meraung beberapa kali 
dengan nyaman. 


Zhao Guoan, yang tinggal di sebelahnya, tertawa ketika 
mendengar suara cucu berteriak. 


Telepon bergetar, Zhao Wenyan terbang ke tempat tidur 
untuk memeriksa informasi, dan kemudian melambaikan 
tangannya untuk melompat dan melompat pada Simmons 
yang lembut, bahagia seperti anak kecil. Saya melihat garis 
muncul di layar ponselnya: [Dia sudah mati. 


Tidak menunggu pesan ini ditelan oleh layar yang suram, 
wakil presiden perusahaan menelepon dan dengan tergesa- 
gesa melaporkan: "Tuan Zhao, para selebritas yang ingin 
pergi sekarang tidak mau pergi lagi, mereka siap untuk 


terus memperbarui kontrak mereka , Bagaimana menurut 
anda? " 


Zhao Wenyan segera tersenyum dan berkata dengan dingin: 
"Semua orang yang menandatangani perjanjian akan 
dilepaskan. Kami Xinghui tidak menahan orang-orang 
gelisah seperti ini. Selama waktu ini, apakah ada orang yang 
dengan tegas ingin tinggal di Xinghui? ? " 


Wakil presiden sibuk: "Ada beberapa, ada bintang kecil yang 
memainkan peran pendukung sepanjang tahun, bernama Xu 
Ziyi. Selama waktu ini, perusahaan lain datang untuk 
menggali dia. Tidak hanya dia tidak pergi, dia juga 
memperbarui kontrak dengan kami selama tiga tahun, yang 
sangat langka. Ya. Saya mendengar bahwa Anda 
membayarnya uang sekolah dengan dana pribadi di tahun- 
tahun awalnya, dan dia pergi untuk berterima kasih. " 


Ini juga menyedihkan. Karena Jianya dan yang lainnya dicuri 
oleh perusahaan Su Fengxi, perusahaan hiburan lainnya 
juga mendapat ide Xinghui dan mulai menggali sudut-sudut 
Xinghui. Hanya dalam setengah bulan, artis-artis 
perusahaan telah dipecat lebih dari setengahnya, dan 
bintang-bintang kecil serta trainee yang tersisa juga sangat 
mengambang. 


Pemegang saham perusahaan telah mengadakan beberapa 
pertemuan darurat berturut-turut untuk mempersiapkan 
pemberhentian semua tugas Zhao Wenyan. Jika prediksi 
Fangallo tidak pernah terpenuhi, ia akan kehilangan 
segalanya. Tapi sekarang berbeda. Zhao Wenyan tidak 
hanya mempertahankan posisi presiden, tetapi juga 
perusahaan, dan membuat prestise mencapai tingkat yang 
sama sekali baru. 


Dia berkata dengan tegas: "Bawakan aku Xu Ziyi dan 
lakukan yang terbaik! Laozi ingin dia menjadi superstar 
untuk menggantikan Liu Zhao!" 


Wakil presiden umumnya setuju: "Bagus, bagus, dukungan! 
Saya akan segera mengomunikasikan instruksi Anda. 
Ngomong-ngomong, jam berapa Anda datang ke 
perusahaan? Beberapa pemegang saham ingin mengadakan 
pertemuan dengan Anda untuk membahas dan 
mendiskusikan proposal. Pertanyaan untuk trainee. Banyak 
trainee membuat resume di situs web perusahaan kami tadi 
malam, dan kondisinya sangat baik. Omong-omong, ketika 
pasar saham dibuka, harga saham perusahaan kami pasti 
akan naik. Ini semua dari Tuan Zhao. Penghargaan! Jika 
Anda tidak membiarkan kelompok Jana pergi, kerugian kami 
akan lebih besar! Presiden Zhao, Anda sangat bijak! " 


Zhao Wenyan bersenandung dan berkata, "Biarkan 
kelompok barang-barang tua itu menunggu, dan saya akan 
datang ke perusahaan ketika saya sedang dalam suasana 
hati yang baik!" 


Eh, bagus sekali. Wakil Presiden Bi Jing menutup telepon 
dengan hormat, memikirkan penghentian kontrak Van Gogh, 
jantungnya sebenarnya kolik. Seperti yang dikatakan 
netizen, sangat disayangkan bahwa Xiao Huadan dan Xiao 
Xianrou pergi secara kolektif; tidak masalah jika Jian Ya 
pergi: tidak masalah jika Liu Zhao membatalkan kontrak. 
Hal yang paling disesalkan adalah kepergian Vanguard! Dia 
adalah dewa terbesar Xinghui, secara harfiah dewa! 


Ketika Zhao Wenyan dengan gembira makan sarapan, 
sekelompok siswa sekolah menengah bangun di rumah 
sewaan. Salah satu dari mereka terkejut, dan berlari cepat 


ke kamar mandi untuk mengambil seember air, 
menuangkannya ke anglo besar, dan kemudian merobek 
pita plastik di jendela dan kusen pintu. Orang-orang yang 
lain juga bereaksi, membantu dengan semua tangan 
mereka. 


Hanya ada satu gadis gemuk berbaring di tempat tidur dan 
berkata dengan malas, "Jangan menariknya lagi. Pada jam 
sembilan tadi malam aku menuang anglo dan membuka 
jendela kecil di kamar mandi. Aku sangat mengantuk, Saya 
tidak memberi tahu Anda. Apakah Anda masih ingin mati 
sekarang? Lagi pula, saya tidak ingin mati, saya hanya ingin 
tidur. "Dia selesai menutupi kepalanya dengan selimut dan 
tidur sampai mati. Sisanya menemukan bahwa arang di 
anglo itu pada dasarnya basah. Ya, ventilasi dan jendela 
kecil di kamar mandi juga terbuka. 


"Astaga! Kenapa kita bertemu untuk bunuh diri! Mengapa 
aku tidak ingat?" Salah satu gadis itu menarik rambutnya, 
wajahnya penuh kebingungan. 


"Karena kami mendengarkan" Bunga Persik dalam Mimpi "!" 
Gadis yang bangun pertama membuka lagu yang masih ada 
di halaman pemutaran, tetapi ada suara berderit di telepon. 
Musik kematian legendaris ini telah kehilangan kekuatan 
sihirnya yang unik. 


Gadis lain juga membuka lagu yang dia unduh dan berseru: 
"Ya, mengapa lagu Su Fengxi juga menjadi berisik? Saya 
mendengar bahwa memainkan lagunya dapat menangkal 
gagasan bunuh diri. Saya awalnya ingin merilisnya tadi 
malam, Tapi asap arang terlalu berat, dan saya juga 
merokok, dan saya tidak tahu apa-apa nanti! " 


Semua orang bergegas untuk memeriksa ponselnya, dan 
saling memandang wajah-wajah segar satu sama lain, aku 


tidak tahu mengapa mereka merasa sangat tersentuh, tetapi 
mereka merasa sedikit takut di hati mereka, dan mereka 
tidak bisa menahan diri untuk saling berpelukan: 
"Berbahaya! Kita hampir mati kemarin! Juga Sangat gemuk 
dan sangat cepat! Lemak dan lemak menyelamatkan kita! " 


Fatty terbangun, samar-samar mengingat apa yang terjadi 
semalam, dan segera berseru: "Oh, setelah kalian semua 
pingsan tadi malam, saya mengeluarkan ponsel saya dan 
menonton konser Su Fengxi, dia menjadi monster , 
Mengagetkan saya! Saya tidak tahu mengapa, dan tiba-tiba 
saya tidak ingin bunuh diri. Saya segera membawa sepanci 
air dan menuangkan arang. Saya memberi tahu Anda bahwa 
Van Gogh benar-benar paranormal, dan Anda semua 
menyalahkannya! Saya tidak percaya Anda Keluarkan 
ponsel Anda dan lihatlah! " 


Sekelompok gadis kecil dengan cepat menemukan ponsel 
mereka dan membolak-balik halaman web yang relevan, 
mereka tidak akan pernah tahu apa yang akan mereka alami 
semalam tanpa campur tangan Van Gogh. 


Jiang Qian berbaring di ubin lantai di kamar mandi, 
membiarkan air dingin membasuh dirinya. Setelah dikirim 
pulang oleh polisi tadi malam, dia tetap di sini, pertama 
berbaring di toilet dan muntah, dan kemudian mulai mandi. 
Basah, basah kuyup, dan tidak berani berhenti, karena 
begitu dia berhenti, wajah seperti tengkorak Su Fengxi dan 
gambar ketika dia bersamanya akan muncul di benaknya. 


Dia dulu lembut dan tidak bertobat. Sekarang dia merasa 
seperti mimpi buruk. Mengapa dia jatuh cinta dengan 
seorang wanita dengan kepribadian yang buruk dan 


kehidupan pribadi yang kacau? Mengapa? Sebelum dia 
bertemu dengannya, seperti apa hidupnya? 


Memikirkan hal ini, Jiang Gan dengan cepat bangkit, dan 
tersandung karena pusing kepalanya, dan hanya bisa 
membantu dinding untuk tersandung keluar dari kamar 
mandi, membalik teleponnya, dan dengan panik memeriksa 
buku alamat. Tidak, tidak, tidak, nomor telepon istri hilang, 
nomor telepon ayah mertuanya dan ibu mertuanya hilang, 
dan keluarganya yang dulu bahagia ditinggalkan oleh 
pusing, tidak dapat dijelaskan, dan sepenuhnya! 


Mengapa! Jiang Oian mengajukan pertanyaan ini untuk 
yang kesekian kalinya, tetapi dia sudah menemukan 
jawabannya di dalam hatinya! Karena Su Fengxi adalah 
monster! Dia adalah seorang banshee di kulit dicat yang 
dapat membingungkan pikiran orang dan membuat orang 
benar-benar menyerah. Fangallo benar. Dia selalu benar. Dia 
bertanya tadi malam - ke mana istri dan anak-anakmu pergi. 


Sungguh konyol bahwa Jiang Gan berpikir untuk 
mendukung Su Fengxi seperti boneka yang dimakan 
otaknya. 


Halo, Suster Jin, apakah Anda punya nomor telepon istri 
saya? Berikan kepada saya! Dia menjabat tangannya dan 
memanggil telepon agen. 


Ada desahan banyak bujukan, dan akhirnya memberinya 
nomor baru. 


Jiang @ianhong memutar nomor ini dengan mata terpejam, 
tetapi istrinya enggan menjawabnya, dapat dilihat bahwa ia 
sengaja menghindarinya. Dia tidak memikirkannya sampai 
saat ini. Ketika dia menandatangani perjanjian perceraian, 
dia bersumpah bahwa dia akan mencintai Su Fengxi seumur 
hidupnya, sehingga istrinya tidak akan menyeret dirinya 


sendiri, dan dia menyerahkan hak asuh putrinya tanpa ragu- 
ragu. 


Ketika dia mengucapkan selamat tinggal kepada putrinya, 
dia tiba-tiba menemukan hati nuraninya dan mengulurkan 
tangannya dan berkata, "Brengsek, biarkan Ayah 
memelukmu untuk yang terakhir kalinya." Biarkan dia 
menyadari bahwa dia akan selalu ditinggalkan oleh 
ayahnya! Betapa kejamnya ini! Apakah dia masih punya 
hati? Apakah hatinya dimakan oleh Su Fengxi? 


Mengingat hal ini, Jiang Qian putus asa, tetapi pikirannya 
terus tenggelam, tetapi dia mendengar gema lembut 
putrinya dalam gambar buram. Dia berkata dengan suara 
seperti susu: "Kamu bukan ayah saya, saya tidak akan 
membiarkan Kamu pelukan. " 


Siapa yang mengajarimu ini! Dia sangat marah pada saat 
itu, dan matanya yang tajam segera berbalik kepada 
istrinya. 


Anak perempuan itu menunjuk ke hidungnya dan berkata, 
"Itu kamu. Kamu bilang kamu bukan ayahku. Kamu ingin 
punya bayi dengan bibi itu. Kamu adalah ayah bayi, bukan 
ayah." Dia terjun ke pelukan ibunya , Menangis dengan 
hidung menggigil, istrinya memandangnya dengan acuh tak 
acuh, membalik koper dan pergi. 


Kenangan berakhir tiba-tiba di sini, dan sejak itu, kehidupan 
Jiang Gan menjadi berantakan, tetapi dia masih 
menikmatinya, tanpa sadar! Mengapa? Dia pasti jahat! 
Kalau tidak, bagaimana dia bisa rela melepaskan istri dan 
putrinya yang mencintai hidupnya? 


Memikirkan hal ini, Jiang Gan meringkuk di samping tempat 
tidur, menangis dan bergetar. Setelah beberapa saat, dia 


berjuang untuk bangun, memanggil agen, dan menanyakan 
nomor telepon Van Galo. 


"Di mana saya tahu nomornya? Kami belum bekerja sama! 
Anda tunggu, saya akan meminta bantuan Anda." Agen 
menutup telepon, dan Jiang Gan menunggu dengan cemas 
saat memanggil istrinya. Tidak ada yang tahu apa yang 
terjadi di Su Fengxi sekarang. Jika dia melarikan diri, dia 
mengganti kulitnya lagi dan berlari kembali untuk terus 
memperlakukan mereka sebagai budak. Bisakah mereka 
menolak? 


Sekarang saya ingin datang, Zhao Wenyan adalah orang 
yang paling disihir, tetapi dia juga yang pertama melarikan 
diri dari Su Fengxi. Dia sangat beruntung! Apakah karena 
Van Gogh? 


Jiang Gan menjadi semakin gelisah, dan dia memanggil 
beberapa teman lama untuk menanyakan tentang informasi 
kontak Fangallo. Apa yang tidak dia ketahui adalah bahwa 
orang-orang yang memiliki hubungan dengan Su Fengxi 
semua mencari Vanguard saat ini. Di masa lalu, mereka 
telah bekerja sama dengan orang ini beberapa kali untuk 
mencoba mengeluarkannya dari industri hiburan, tetapi 
sekarang mereka ingin berlutut di kakinya, memegang 
pahanya dan meminta bantuan. 


Berita Su Fengxi tidak keluar dalam sehari, sehingga mereka 
tidak ingin memiliki hari yang stabil. Zhao Wenyan pernah 
menderita, dan mereka akhirnya menyadarinya. 


"iang Gan, Yu Yi, Yuan Shaochun, Song Zhi, Deng Wenbin, 
Xiao Hongwei ..." Agen Wen Siyu melaporkan daftar panjang 
nama dalam satu nafas, dan berkata gelisah: "Mereka semua 
bertanya tentang nomor telepon Van Galo sekarang. Kamu 


Ini lucu, tidak lucu, saya mendengar beberapa saat yang 
lalu bahwa orang-orang ini akan bergabung untuk terlibat 
dalam acara besar dan benar-benar mengusir Van Gogh dari 
permainan. Hari ini mereka semua berlutut ke Van Gogh dan 
berpose lebih dari standar. Siyu, saya melihat Anda juga 
harus dengan cepat mengirim Weibo untuk meminta maaf 
kepada Van Gogh, dia benar-benar bukan orang biasa! " 


Aku tidak minta maaf! Wajah Wen Siyu menjadi putih untuk 
sementara waktu, tetapi dia menolak untuk melepaskannya. 


"Kapan Anda akan melakukannya? Tidakkah Anda melihat 
bahwa semua ramalannya telah terpenuhi?" Agen itu masuk 
ke Weibo, memaksa Wen Siyu untuk membaca komentar: 
"Lihat, penggemar Anda membujuk Anda untuk melayani 
dengan lembut. Brahma Ramalan Galo telah lama terpenuhi. 
Anda telah menjadi meteor dan Anda telah disembunyikan 
oleh salju! Jika Anda tidak memikirkannya, Anda bahkan 
tidak memiliki kesempatan untuk kembali! " 


"Siapa yang mengatakan bahwa saya menjadi meteor, saya 
hanya menunggu badai berlalu. Saya telah meminta 
Presiden Lin, dan dia berkata dia akan membantu saya." 
Wen Siyu juga membuka Weibo, menunjuk beberapa 
komentar dan posting blog, mulutnya keras Dia berkata, 
"Yah, prediksi Fangalo adalah bahwa kucing buta itu hanya 
bertemu dengan tikus yang mati. Dia dan Su Fengxi sama- 
sama orang di sebuah perusahaan sebelumnya. Mereka 
pasti tidak sengaja melihat wajah sebenarnya dari Su 
Fengxi, sehingga mereka akan tahu cerita di dalam Anda 
melihat ramalannya yang lain, yang mana yang menjadi 
kenyataan? 


Anda, apakah prediksi Anda menjadi kenyataan? Agen ingin 
membangunkannya, tetapi dia harus dengan sabar 
membaca komentar dan posting blog. Saya melihat seorang 


netizen bernama "Lin Zhongyuanhe" menganalisis ini: 
[Ramalan Vanjaro akan datang ke Su Fengxi di sini. Pada, itu 
tidak akan terpenuhi lagi. 


IKenapa aku mengatakan itu? Mengesampingkan nubuat 
lain yang dikeluarkan oleh Van Gogh, kita hanya melihat 
nubuatnya terhadap guru Liu Zhao, saya akan menganalisis 
mereka satu per satu, Anda dapat melihat berapa banyak 
yang bisa diwujudkan. 


[Yang pertama, dia mengatakan bahwa kehidupan Guru Liu 
akan runtuh seperti longsoran salju. Bagaimana kehidupan 
Guru Liu akan runtuh? Hanya saja reputasi, karier, dan 
aspek interpersonal dapat terpukul. Mari kita pertama-tama 
melihat reputasinya. Guru Liu Zhao suka melakukan amal. 
Kita semua tahu itu, dan praktik amalnya praktis. Tidak 
semudah menyumbangkan uang. Dia menghabiskan dua 
hingga tiga bulan setiap tahun untuk mendukung 
pengajaran di daerah pegunungan yang terpencil, dan 
bahkan media CCTV telah mengikuti laporan tersebut. 


[Dalam hal karir, siapa yang bisa menyamai dedikasinya? 
Untuk membuat pertunjukan yang bagus, dia bisa 
menggantung diri di Waia selama sehari, dia ketat pada 
dirinya sendiri, dan dia dikenal oleh semua kalangan 
hiburan. Dalam hal pembuatan film, keterampilan aktingnya 
hanya dapat digambarkan sebagai luar biasa. Yang lain 
bertindak seperti siapa, tapi dia bertindak siapa. 
Penghargaan internasional yang dimenangkan tidak 
dihitung dengan satu tangan. Ini bukan hitam, Anda Akui? 


[Melihat hubungan interpersonalnya lagi, apakah ada lebih 
sedikit yunior yang didukung dan didukung olehnya dalam 
beberapa tahun terakhir? Kegunaannya dikenal di kalangan. 
Dia berulang tahun dan semua kalangan hiburan 
mengirimkan berkah, siapa yang bisa melakukan ini? Pernah 


ada seorang paparazzi yang mengikutinya selama tiga 
bulan berturut-turut, ingin menembak materi hitamnya, dan 
akhirnya tidak menembak apa pun. Karakternya telah 
ditempa dengan emas asli, dan itu sudah terkenal. 
Bagaimana karakternya bisa rusak? Dia tidak punya siapa- 
siapa, dia hanya menjadi dirinya sendiri. 


(Artikel kedua, Fangallo mengatakan bahwa apa yang 
dimiliki Liu Zhao akan hilang. Apa yang dimiliki oleh Guru 
Liu? Saya tidak akan menyebutkan hal di atas, mari kita 
lihat properti pribadi Guru Liu. Dia penyihir bisnis. Apakah 
Anda mengakuinya atau tidak? Perusahaan tempat dia 
berinvestasi menghasilkan uang. Apakah Anda 
mengakuinya? Perusahaan yang dia kelola akan segera go 
public. Ketika jamnya tiba, kekayaan bersihnya melonjak 
hingga miliaran. Apa yang bisa dia hilangkan? 


(Artikel 3, Fangallo berkata bahwa Guru Liu Zhao akan 
datang dan pergi dengan tangan kosong, yaitu, Guru Liu 
Zhao tidak akan dapat menemukan apa pun pada akhirnya. 
Hahaha, saya tidak ingin menjelaskannya lagi di sini. 
Prediksi macam apa ini? 


[Meskipun Guru Liu Zhao juga telah mengalami beberapa 
hal buruk baru-baru ini, dampaknya sangat terbatas. Hanya 
setengah bulan kemudian, badai telah sepenuhnya mereda, 
dan simpati dunia luar untuknya jauh lebih besar daripada 
kritik. Dia adalah Liu Zhao, dia adalah kapal raksasa yang 
tidak akan pernah tenggelam di dunia hiburan, dan ramalan 
Van Gogh ditakdirkan untuk tidak menjadi kenyataan di 
dalam dirinya! Dia tidak akan hancur, dan Gao Oiangian, 
yang dilindungi olehnya, akan baik-baik saja.Prediksi Van 
Gogh untuk pasangan ini benar-benar mengkhawatirkan! 
PS: Saya pribadi berpendapat bahwa pembebasan kedua 
nubuat Van Gogh ini adalah pembalasan, ini hanya tipuan 
kecil dari gangguan psikologis, tidak sepadan. 


Weibo selama ini sangat dipuji oleh penggemar Liu Zhao, 
dan segera bergegas ke daftar topik, menyebabkan 
popularitas besar. Karena melihat ini, Wen Siyu tidak akan 
meminta maaf. 


"Begitu. Van Gogh membalas dendam kepada kita. Dia sama 
sekali bukan paranormal! Jika Guru Liu Zhao juga menjawab 
ramalannya, saya akan segera berlutut di tanah dan 
merekam video untuk meminta maaf kepadanya!" 


Agen itu merenung: "Liu Zhao akan runtuh, ini benar-benar 
tidak mungkin. Dia memiliki kopi yang begitu besar, 
kekayaan bersih, begitu banyak koneksi, tidak ada yang 
bisa mengecewakannya. Perusahaannya akan segera go 
public, ini Itu adalah ritme Fei Huang Teng Da! Saya ingat 
prediksi Van Gogh adalah bahwa dia akan bangkrut, dan 
kemudian meninggalkan dunia hiburan dengan tangan 
kosong, kan? Ini agak konyol! " 


Tidak mengherankan bahwa orang lain menertawakan 
ramalan Van Gogh, karena posisi Liu Zhao di industri 
hiburan terlalu tinggi, dan fondasi yang diletakkannya 
sangat kokoh. 


Namun, begitu suara agen jatuh, "pop" panas muncul di 
daftar pencarian panas Weibo, diikuti oleh nama Liu Zhao, 
dan jumlah klik naik ke atas! Agen itu mengarahkan 
matanya, kepalanya tiba-tiba pusing, dan sepertinya ada 
serangkaian suara berderak di telinganya, itu adalah suara 
Wen Siyu dan "Lin Zhongyuan Crane" dipukuli gila! 


Liu Zhao ditangkap karena menggunakan narkoba! Gao 
Oiangin mengizinkan orang lain untuk menggunakan 
narkoba dan ditangkap! 


Psychic Chapter 198: 


Berita bahwa Liu Zhao ditangkap memicu keributan di 
Internet. Netizens yang pernah bergabung dengan perang 
opini publik segera setelah mereka dihasut oleh media, 
semua memilih untuk menunggu dan melihat. Sebelum 
berita yang tepat datang, mereka tidak akan berkomentar 
dengan santai, hanya karena reputasi Liu Zhao telah 
beroperasi dengan sangat baik. Disiplinnya selama puluhan 
tahun telah memberikannya reputasi yang baik di antara 
orang-orang. 


Berbicara tentang dia, orang-orang hanya akan 
menggunakan enam kata untuk menggambarkan - aliran 
hiburan yang jelas. 


"Aku tidak percaya! Guru Liu Zhao tidak bisa ditangkap 
karena memakai narkoba! Berita ini pasti sengaja dibuat 
oleh tim pemasaran Fangallo, hanya untuk memverifikasi 
ramalannya. Kalau tidak, kebetulan sekali!" Wen Siyu 
menepuk meja. Berkata: "Lihatlah, setelah beberapa saat, 
tim Guru Liu Zhao akan keluar untuk menghilangkan 
rumor!" 


Agen itu memindahkan kursi untuk duduk di sebelahnya 
dan mengangguk setuju, "Mari kita tunggu dan lihat. Saya 
juga berpikir berita itu palsu, kalau tidak, akan terlalu 
palsu." 


Ya, itu terlalu palsu, dan film fantasi tidak akan 
melakukannya. Baru saja seseorang melompat keluar untuk 
membela Liu Zhao, dan ada berita yang tidak kondusif 
baginya di sana.Tampaknya Tuhan telah mengaturnya 
dengan sengaja untuk melawan wajah orang-orang ini atas 
nama Van Gogh. Van Gaal bukan putra kandung Tuhan, 
bagaimana mungkin? 


Tapi tak lama, leher agen itu membuntuti, karena dia tiba- 
tiba berpikir: Bahkan ramalan Su Fengxi tentang menjadi 
monster dapat diverifikasi, lalu mengapa beberapa nubuat 
lain tentang Van Gogh tidak bisa? Kedengarannya tidak bisa 
diandalkan, dan mereka lebih bisa diandalkan daripada Su 
Fengxi? 


Apakah itu benar 


Ketika saya tiba di sini, agen tiba-tiba menjadi sedikit takut, 
dan penggemar Liu Zhao menjadi benar-benar jengkel, dia 
pertama kali menyerang halaman web tim paparazzi yang 
menerbitkan pesan ini, dan kemudian berlari untuk 
mengepung Van Gogh. Seperti Wen Siyu, mereka juga 
percaya bahwa bahan hitam ini dibuat oleh Van Gogh, dan 
tujuannya adalah untuk memenuhi apa yang disebutnya 
"ramalan." 


Tidak peduli berapa banyak fakta yang ada di depan orang, 
orang akan selalu memiliki ide sendiri, mereka akan 
menolak kebenaran untuk mempertahankan sesuatu, atau 
bahkan membunuh kebenaran. 


Tetapi kebenaran bukanlah apa yang bisa mereka kontrol 
dan bunuh, kebenaran adalah fakta mapan yang tidak bisa 
diubah. Ketika mereka yang paling kejam, Biro Keamanan 
Umum mengeluarkan laporan kasus yang menyatakan 
bahwa Liu ditangkap karena penggunaan narkoba dan tes 
urin positif, Gao Mou mengakomodasi orang lain yang 
ditangkap karena penggunaan narkoba dan tes urine 
negatif. Bukti kejahatan kedua pria telah diklarifikasi dan 
tidak diragukan lagi dikonfirmasi, dan akan ditangani dalam 
beberapa hari. 


Bagaimana polisi biasanya berurusan dengan orang-orang 
seperti itu? Mereka yang memahami hukum akan memberi 


tahu Anda: mereka yang menggunakan narkoba akan 
dikirim ke detoksifikasi wajib, dan mereka yang menerima 
narkoba akan dituntut, dan hukuman penjara akan kurang 
dari tiga tahun. Dengan kata lain, jika Liu dan Gao benar- 
benar Liu Zhao dan Gao Oiangin, mereka akan benar-benar 
berakhir, dan orang tidak akan pernah ingin berada di 
lingkaran hiburan lagi, dan orang akan segera masuk 
penjara. 


Industri hiburan selalu mempertahankan sikap tanpa 
toleransi terhadap pengguna narkoba, semakin besar 
bintangnya, semakin cepat tabu akan jatuh. 


Orang-orang yang makan melon tertegun, tetapi penggemar 
Liu Zhao tertegun, dan tidak ada cara untuk menerima fakta 
ini. Mengapa? Mengapa Liu Zhao menggunakan narkoba? 
Hidupnya sangat bahagia, dia bisa menghabiskan tiga bulan 
setiap tahun untuk mengajar di daerah terpencil, orang 
yang baik hati, orang yang positif, orang yang berdedikasi 
dan berdedikasi, mengapa? 


Fans masih sulit dipercaya, mereka pikir hal semacam ini 
jelas bukan idola mereka, mereka tidak mengenal orang ini 
di berita! 


Namun, setelah polisi mengumumkan kasus itu, tim 
paparazzi merilis banyak foto satu per satu, termasuk Liu 
Zhao yang mengambil bubuk yang tidak diketahui di KTV, 
Liu Zhao yang sedang berjalan di sekitar klub malam, dan 
Liu Zhao yang mabuk dan mabuk. Dicungkil. Dalam foto itu, 
dia ceroboh, terpana, dan wajahnya yang cantik telah 
dirusak oleh kehidupan pribadi yang sangat kacau, dan itu 
menunjukkan sedikit tidak signifikan dan vulgar. 


Lebih ironis lagi, tim paparazzi ini adalah orang yang telah 
melacak Liu Zhao selama tiga bulan tanpa mendapatkan 


apa pun. Kali ini mereka berhasil dan mendapat data yang 
belum pernah ada sebelumnya! 


Penggemar Liu Zhao mengambil foto-foto ini dan 
melihatnya, dan setiap detail diambil untuk perbandingan 
dan perbandingan. Baru kemudian ia mengakui dengan 
putus asa - ya, ini adalah idola mereka, tetapi mengapa? 
Mengapa? 


Pada saat ini, penggemar Liu Zhao tiba-tiba pingsan. Berita 
yang tampaknya tidak nyata ini benar-benar terjadi. Siapa 
yang bisa memikirkannya? Tidak ada yang bisa 
memikirkannya! 


Posting blog Lin Zhongyuan juga mendapat peringkat dalam 
daftar pencarian terpopuler dengan tingkat klik dan tingkat 
topik yang sangat tinggi. Pengakuan penggemar 
terhadapnya dan pujiannya terhadap Liu Zhao dengan jelas 
ditampilkan di halaman komentar, tetapi mereka hanya 
menoleh, Liu Zhao Mereka menampar beberapa tamparan di 
wajah mereka dengan tangan mereka sendiri, menyebabkan 
mereka diejek oleh seluruh jaringan. 


Itu menyakitkan! Sangat menyakitkan! Berhala yang telah 
menyembah, mengagumi, dan mencintai selama bertahun- 
tahun akhirnya memberi mereka pelajaran yang paling 
menyakitkan dan memberikan contoh terburuk bagi 
mereka! 


Telah diinstal selama lebih dari sepuluh tahun. Mengapa 
tidak menginstalnya sekarang? Sepuluh tahun! Apakah 
kamu mudah? Apakah Anda rela menghancurkan karier 
Anda? Anda tidak tahan untuk sesaat, haruskah Anda 
menunjukkan sifat Anda saat ini? Pertanyaan marah para 
penggemar muncul di beranda Weibo Liu Zhao, tetapi orang 
itu tidak pernah menjawab. Dia tidak berdiri untuk 


mengklarifikasi ketika hal besar terjadi, dapat dilihat bahwa 
berita penangkapannya bukan rumor. 


Harapan terakhir dari para penggemar juga hancur, jadi 
bedak dihilangkan, bedak mundur, dan hanya sedikit orang 
yang memilih untuk tinggal dan menonton. Sama seperti 
mereka dengan putus asa memohon agar Tuhan tidak 
membuat lelucon tentang berhala mereka, sedotan terakhir 
yang menghancurkan unta muncul, dan foto yang diambil 
setelah Liu Zhao dan Gao Oiangian ditangkap mengalir 
keluar dari jaringan. Mereka memegang papan nama dan 
menatap kamera dengan pandangan pucat, masih 
mengenakan gaun oranye-merah yang mempesona. 


Itulah merek yang hanya dimiliki oleh penjahat, dan pakaian 
yang dikenakan penjahat. Mereka benar-benar berubah 
menjadi penjahat! 


Beberapa menit setelah foto mengalir, Gin Chao Culture 
juga mengumumkan pesan bahwa rencana listing mereka 
ditunda, dan tidak jelas kapan akan maju. Apa yang 
dikatakan di permukaan adalah untuk menunda, tetapi 
siapa pun dengan otak tahu bahwa Budaya Dinasti Oin tidak 
akan mau go public dalam kehidupan ini dan akan segera 
menghadapi kebangkrutan. Karena perusahaan mereka 
berbeda dari perusahaan lain, Liu Zhao digunakan sebagai 
papan nama untuk membuatnya lebih besar dan lebih kuat, 
dan kata-katanya juga dibangun di atas kata-kata Liu Zhao. 


Dengan kata lain, mereka sangat terikat pada Liu Zhao dan 
menjual wajah Liu Zhao. Manajemen perusahaan yang 
buruk menjadi bangkrut, dan dampak Liu Zhao terbatasJika 
Liu Zhao pingsan, perusahaan itu akan runtuh. Ini mungkin 
terdengar luar biasa, tetapi ini adalah bagaimana budaya 
diekspor. Anda harus membangun kepercayaan, tujuan, 
atau bahasa sehari-hari sebagai budaya perusahaan. Dan 


Liu Zhao adalah budaya perusahaan perusahaan, dan amal 
yang ia kagumi dan berpartisipasi secara aktif adalah papan 
nama yang didirikan oleh perusahaan. 


Saat ini, papan nama ini terkait dengan "penyalahgunaan 
narkoba". Seberapa besar pengaruhnya menurut Anda? Jadi 
industri sangat menyadari bahwa budaya Dinasti Oin tidak 
jauh dari kebangkrutan. 


Sejauh ini, prediksi Fangallo pada Liu Zhao semuanya telah 
terpenuhi. Kata-kata aslinya adalah-Liu Zhao, mulai hari ini, 
hidup Anda akan runtuh seperti longsoran salju, dan semua 
yang Anda miliki sekarang akan hilang. Jika Anda datang 
dengan tangan kosong, Anda akan pergi dengan tangan 
kosong. 


Pertama, hidup Anda akan runtuh seperti kehancuran darah. 
Ya, itu benar, kehidupan Liu Zhao telah runtuh pada saat ini, 
dari bintang yang semua orang hormati menjadi tahanan. 


Kedua, semua yang Anda miliki sekarang akan hilang. Ya, 
mereka semua hilang. Reputasi Liu Zhao yang baik, karier 
akting, tata ruang komersial, dan ambisi yang ideal 
semuanya hilang karena penangkapan narkoba. 


Ketiga, Anda datang dengan tangan kosong, dan Anda akan 
pergi dengan tangan kosong. Bukankah sejauh ini? 
Perusahaan akan bangkrut, dan permainan tidak dapat 
dimainkan lagi. Setelah keluar, itu akan dimakan di udara, 
dan cepat atau lambat akan dipukuli kembali ke bentuk 
aslinya. 


Ya, sangat bagus! Memindahkan ramalan Van Gogh dari 
kenyataan dan menganalisisnya satu per satu, para netizen 
sudah berlutut, dan ramalan Gao Oiangian juga diverifikasi. 
Kata aslinya adalah: [Gao Oiangian, Anda telah mencoba 


yang terbaik untuk melestarikan Orang-orang akan 
menyeretmu ke neraka. 


Di masa lalu, beberapa orang curiga bahwa Fan Jialuo 
mengatakan bahwa Gao Oiangin ingin melindungi Liu Zhao, 
karena dia mengambil semua kesalahan pada konferensi 
pers dan membiarkan Liu Zhao bersih. Tapi mereka 
pasangan, bagaimana mungkin satu orang bisa melakukan 
langkah besar tanpa diketahui orang lain? Sebagai netizen 
Xinzheng 20XX menegaskan, Liu Zhao tidak bersih, 
sehingga Gao Oiangian ingin melindunginya. 


Liu Zhao akan segera dapat meninggalkan pusat perawatan 
narkoba, tetapi Gao Oiangian mungkin berada di penjara 
selama tiga tahun. Mereka yang menyebabkan masalah 
adalah bebas, tetapi mereka yang tidak menyebabkan 
masalah membawa hukuman yang lebih berat. Bukankah itu 
berarti mereka diseret ke neraka? 


Melihat nubuat yang tersusun rapi dan terverifikasi ini. 
Netizen ketakutan dan takut, dan kemudian menyerbu 
Weibo Vangaro untuk menyembah Tuhan. Orang-orang yang 
pernah memarahinya mulai menghapus pesan dan posting 
blog dengan hiruk-pikuk, bahkan jika suatu hari ia juga 
mengeluarkan ramalan untuk dirinya sendiri. 


Beberapa penggemar yang sebelumnya mendukung 
permintaan maaf Wen Siyu, sekarang telah mengubah kata- 
kata mereka, dan dengan gigih membujuk: [Xiaoyu, tolong 
tundukkan kepalamu kepada dewa! Lihatlah ramalan dewa 
agung, itu mengerikan! Orang harus percaya pada 
kejahatan! 


Itu adalah mereka yang dulu membuat Wen Siyu tidak 
percaya pada kejahatan. Sekarang, mereka juga yang 
berbalik dan mengatakan bahwa mereka percaya pada 


kejahatan. Wen Siyu sudah kacau, menjabat tangannya dan 
melihat berita terkait Liu Zhao dan Gao Oiangin, hatinya 
semakin menyusut dan semakin erat. Sampai ada rasa 
kesemutan. 


Dia begitu terdiam sehingga dia melirik ekspresi ngeri agen, 
tetapi ingin mengatakan sesuatu yang keras. Pada saat itu 
ponselnya berdering. Tuan Lin yang berjanji untuk 
membantunya sebelumnya. Pihak lain berkata dengan satu 
kata: "Siyu, kami tidak terburu-buru untuk kembali, Anda 
masih tidak aktif untuk sementara waktu, Anda lihat Melihat 
angin di Internet, semuanya telah berubah sekarang. " 


"Tidak, Tuan Lin, bukankah saya punya panas sekarang? Kita 
bisa menggosok gelombang panas ini! Hitam dan merah 
juga merah." Wen Siyu juga orang yang ramah. 


Tuan Lin sangat malu: "Tapi Tuan Fan meramalkan bahwa 
Anda tidak akan merah, jadi perusahaan memutuskan untuk 
tidak menyembunyikan Anda, dan untuk mengakhiri 
kontrak dengan Anda secara langsung. Anda juga tahu 
bahwa kita perlu menghabiskan banyak uang dan sumber 
daya untuk masing-masing artis, tetapi bisakah kita Sebagai 
gantinya, biasanya tergantung pada keberuntungan 
penghibur. Tuan Fan telah mengatakan bahwa Anda tidak 
memiliki keberuntungan populer, di mana perusahaan 
berani berinvestasi pada Anda. Saya juga menyarankan, 
tetapi presiden sekarang percaya pada kata-kata Tuan Fan, 
ia tidak akan menahan Anda, Saya tidak punya pilihan. " 


Wen Siyu benar-benar menangis kali ini, memohon: "Tuan 
Lin, maukah Anda mengucapkan beberapa kata baik untuk 
saya? Kami masih bisa mendapatkan setrika selagi panas. 
Saya bisa merah." 


Presiden Lin dengan ragu mengatakan: "Guru Vatikan juga 
meramalkan bahwa jika Anda mengambil pekerjaan menari, 
Anda akan memiliki kesempatan untuk menjadi populer, 
apakah Anda memiliki pekerjaan seperti itu?" 


Tenggorokan Wen Siyu tercekat, lalu menatap agen itu 
dengan harapan. 


Agen itu berkata dengan marah, "Semua didorong, ikuti 
instruksi Anda untuk mendorong semua!" 


Wen Siyu menjadi pucat dan hampir pingsan, tetapi kata- 
kata Presiden Lin membuatnya semakin terkejut. 


"Semua terdorong? Bagaimana menurutmu, ah? Guru Fan 
bahkan menunjuk ke Minglu, mengapa kamu tidak pergi? 
Aku mendengar pesan bahwa dua acara TV realitas akan 
meledak! Yang pertama disebut "Dancing with Me" dan yang 
lainnya adalah "Hip-hop Boy." Kedua program disiarkan satu 
kali, peringkatnya meningkat, dan topiknya juga meningkat 
tajam. Apakah ada pekerjaan dalam pekerjaan Anda? Dua 
pertunjukan ini? " 


Sumber daya yang didapat agen semuanya diberikan oleh 
perusahaan. Dia membantu Wen Siyu menyingkirkan 
pekerjaan apa. Presiden Lin akan melihat ke belakang dan 
mencari tahu, jadi dia tidak berani berbohong, dan dia 
menahan keinginan untuk muntah darah, berkata: "Tuan 
Lin, Kedua program mengirim undangan, dan mereka diusir 
oleh kami. " 


Tuan Lin: ... 


Dia diam sekitar sepuluh detik sebelum menghela nafas: 
"Xiaowen, sepertinya kamu benar-benar tidak memiliki 
kehidupan merah, lupakan saja, lingkaran ini bukan 
untukmu, kamu kembali dan menari." 


Telepon ditutup, dan Wen Siyu buru-buru membuka 
halaman "Dancing with Me" dan "Youth Street Dance" untuk 
memeriksa peringkat mereka dan kemudian pingsan. Lin 
tidak membohonginya, kedua program ini meledak, dan 
hanya di episode pertama ada banyak adegan terkenal yang 
membuat orang membicarakan dan tidak pernah lupa. 
Setiap bintang tamu yang diundang dapat melakukan tarian 
dan menarik banyak penggemar. 


Dua peluang panas ditempatkan di depan saya, tetapi 
karena gesekan kecil yang bahkan tidak ada dendam, ia 
ditinggalkan oleh Wen Siyu. Dia menutupi dadanya dan 
merasa bahwa hatinya akan hancur oleh penyesalan. 


Agen itu masih mengobrol di sana: "Mengapa Anda 
mendorong dua pekerjaan ini? Mengapa? Waktu rekaman 
mereka tidak bertentangan, Anda dapat berpartisipasi 
dalam keduanya. Bagaimana menurut Anda? Guru Vatikan 
sudah Terus terang, Anda bisa menjadi populer dalam karya 
tari, mengapa Anda tidak percaya? " 


Wen Siyu tidak mendengarkannya lagi, tetapi membanting 
kepalanya di atas meja dengan kepalanya. Setelah dia 
berlutut di lantai, dia menyalakan kamera dan berteriak, 
"Kakak, apakah Anda melihat posisi berlutut standar saya? 
Anda memotret saya, saya Mohon maaf kepada Guru 
Penggemar. " 


makelar: 


Pada saat yang sama, orang lain sedang menjelajahi 
halaman-halaman berita ini, yaitu Liu Zhao di masa lalu dan 
Xu Weibiao di masa sekarang. Tangannya memegang mouse 
bergetar sepanjang waktu. Katrol kecil itu sepertinya tidak 
pernah terdengar. Dia tidak bisa menarik halaman ke 


bawah, dan kursornya kelihatan rusak. Dia tidak bisa 
mengklik judulnya. Dia mencoba berkali-kali untuk 
memasuki beranda mantan Weibo sebagai turis, dan melihat 
pesan para penggemar dengan hati yang kuat. 


Saya telah bedak, saya minta maaf, selamat tinggal, Anda 
bukan Liu Zhao yang saya tahu, mengapa Anda tidak mati 
.. Satu per satu, penuh dengan kemarahan, kekecewaan, 
dan kesedihan, memukul matanya dan menyengat hatinya. 
Citra yang dibangunnya begitu keras, karier yang ia peroleh 
untuk semua yang ia bayarkan, dan perusahaan yang 
bekerja keras untuk tumbuh semuanya selesai dalam 
semalam. 


Liu Zhao melepaskan mouse dan menatap layar komputer 
dengan mata merah. 


Pada saat ini, nomor yang tidak dikenalnya mengiriminya 
pesan dengan nada samar: (Apakah Anda melihat itu, Anda 
mengorbankan apa yang ingin Anda lindungi, dan pada 
akhirnya tidak dapat menyimpan apa pun. Jika Anda 
berencana untuk bergaul di lingkaran nanti, belajarlah 
membela diri terlebih dahulu, tidak ada yang lebih penting 
dari diri Anda. 


Dong Oin, apakah kamu masih peduli padaku? Semua rasa 
sakit dan kemarahan Liu Zhao menghilang ketika dia 
melihat pesan teks, dan tidak ada lagi. 


Tetapi ketentraman dan sentuhan ini segera dipecah oleh 
yang lain. Ibu Liu menangis dan memanggil, tetapi tidak 
bertanya kepadanya tentang situasinya saat ini, tetapi 
membuka mulutnya dan bertanya dengan cemas: "Bisakah 
perusahaan go public? Bisakah saham asli saya dihargai?" 
Zhao Zhao, Anda harus menemukan jalan! " 


Liu Zhao menutup telepon tanpa mendengarkan apa yang 
dia katakan, ini adalah sesuatu yang tidak akan pernah dia 
lakukan. 


Setelah beberapa saat, seorang pemegang saham 
memanggil nama pemilik perusahaan dan memesan, tentu 
saja: "Tuan Liu, kami siap mengumumkan berita tentang 
perubahan wajah Anda ke dunia luar. Ini adalah satu- 
satunya cara untuk menyelamatkan perusahaan. 
Bersiaplah." 


Liu Zhao tersenyum diam-diam, tetapi matanya penuh rasa 
sakit. Andalah yang mengatakan Anda ingin 
menyembunyikan berita, dan Anda yang mengatakan ingin 
mempublikasikan berita itu. Untuk keuntungan Anda 
sendiri, apa pendapat Anda tentang saya? Apakah itu benar- 
benar pertanda yang dapat digerakkan sesuka hati? 


Maaf, saya tidak akan bekerja sama, saya tidak akan 
mengakui bahwa saya adalah Liu Zhao, katanya dengan 
tegas. 


"Kenapa? Perusahaan membutuhkanmu!" 


"Tapi saya tidak membutuhkan perusahaan. Saya sekarang 
Xu Weibiao. Ketika saya masih Liu Zhao, Anda meminta saya 
untuk menanggung stigma untuk Xu Weibiao. Ketika saya 
masih Xu Weibiao, Anda meminta saya untuk menanggung 
stigma untuk Liu Zhao. Apa aku, batu bata sosialisme? Aku 
orang, bukan objek. " 


Pemegang Saham: "... tetapi perusahaan juga memiliki 
saham Anda--" 


Liu Zhao menyela kata-katanya: "Tidak, saya menjual semua 
saham saya. Tidak masalah jika Anda memecah 
kebangkrutan Anda atau tidak. Jika Anda ingin 


mempublikasikan informasi itu, silakan juga 
mempublikasikannya. Saya tidak bekerja sama. Lihat siapa 
yang akan mempercayainya. Maaf Jangan hubungi saya lagi 
di masa depan. "Dia menutup telepon dan memadamkan 
semua orang, hanya menyisakan Dong Qin. Bahkan, 
beberapa orang masih menghubunginya hari ini. 


Untuk pertama kalinya, mereka menolak permintaan orang- 
orang ini, dan saya tidak tahu mengapa, hati Liu Zhao 
dipenuhi dengan sukacita yang tak terkatakan. Namun, 
setelah mengangkat telepon, dia mengirim kata-kata yang 
sangat sedih kepada Dong Qin: (Aku tertekan, aku mungkin 
tidak bisa bertahan. 


Tanpa Anda, saya benar-benar tidak bisa hidup, tetapi 
sangat disayangkan bahwa realisasi ini terlambat ... 


Psychic Chapter 199: 


Gao Oiangian, yang ditahan di kantor polisi, juga sangat 
tertekan. Awalnya dia berpikir bahwa Xu Weibiao tidak 
pernah membaca buku, dan kualitasnya agak rendah. Dia 
perlahan-lahan mengajarkan bahwa dia harus dapat 
menangani hal-hal, tetapi dia tidak berharap untuk memiliki 
kecanduan narkoba. Agar tidak membiarkan Liu Zhao pergi 
ke luar dan tertangkap di Hutong, dia tidak punya pilihan 
selain membawanya ke apartemen kecil yang dia beli secara 
pribadi dan membiarkannya selesai sesegera mungkin. 


Dari mana dia tahu bahwa anjing Xu Weibiao ternyata 
mengadakan pesta dengan seorang teman, dan dilaporkan 
oleh orang banyak yang antusias. Ketika Gao dibawa pergi 
oleh polisi yang mendobrak pintu, Gao Giangian bahkan 
tidak tahu apa yang sedang terjadi, dia tidak menyadari 
bahwa dia terlibat dengan pria ini sampai dia berhadapan 
muka dengan Xu Weibiao, yang juga diborgol di koridor. 


Nubuat Van Gogh melintasi benaknya seperti kilat-Gao 
Oiangian, orang yang kamu coba pertahankan akan 
menyeretmu ke neraka. 


Bukankah orang yang mencoba yang terbaik untuk 
melindunginya di depan mata? Apakah dia akan diseret ke 
neraka? Ya, itu Xu Weibiao, bukan dia. 


Selama tes urin, Gao Oiangin selalu percaya diri, tetapi 
ketika dia dibawa ke ruang interogasi dan bertatap muka 
langsung dengan polisi, dia menyadari keputusasaan. Orang 
yang bertanggung jawab menginterogasinya masih seorang 
polisi bernama Zhuang Zhen terakhir kali. Dia sangat serius 
dan berbicara dingin. Dia berkata dengan mulut terbuka: 
"ika kamu mengizinkan orang lain menggunakan narkoba, 
kamu akan dihukum, biasanya kurang dari tiga tahun. Gao 
Oiangian, kamu Gugatan belum diselesaikan, bagaimana 
Anda bisa memiliki keberanian untuk melakukan hal seperti 
itu? " 


"Kenapa, apa?" Suara Gao Oiangian bodoh. "Aku akan 
masuk penjara?" 


"ika buktinya kuat, tentu saja kamu akan masuk penjara. 
Satu-satunya kesempatan untuk mendapatkan hukuman 
pergantian adalah dengan mengatakan kasus ini dengan 
jujur. Aku bertanya kepadamu, dari mana obatmu berasal ..." 


Telinga Gao Oiangian berdengung, dan dia tidak bisa 
mendengar kata-kata. Pikirannya dipenuhi dengan kata 
"dipenjara". Dia sudah mendapatkan berita yang tepat, 
pemegang saham itu membantunya menyelesaikan 
tuntutan hukum sebelumnya, paling banyak, dia akan 
dijatuhi hukuman percobaan tanpa harus masuk penjara. Di 
akhir persidangan rahasia, dia masih bisa mengangkat 
kepalanya dan menjadi seorang pria, dan dia bisa terus 


menikmati perlakuan istri kaisar film, sambil menghadap 
wajah Xu Weibiao. Tapi sekarang tidak lagi berfungsi. Dia 
dihancurkan. Ketika polisi membawanya pergi, para 
paparazzi mengambil fotonya dengan borgol, dan dia tidak 
pernah punya ruang untuk membalik! 


Ternyata ini yang dikatakan Fangallo diseret ke neraka! 
Bagaimanapun, dia diseret ke neraka oleh seseorang yang 
sangat ingin dia lindungi. Antara suaminya dan Xu Weibiao, 
mengapa dia memilih Xu Weibiao? Apakah karena wajah itu 
dan nilai komersial serta status reputasi yang dicakupnya? 


Gao Oiangin perlahan menurunkan kepalanya, menutupi 
wajahnya, dan menangis dengan suara rendah. Polisi 
bertanya apa yang tidak ingin dia jawab, hanya menangis, 
menangis sedih dan sedih. Dia akhirnya tahu bahwa dia 
telah salah selama bertahun-tahun, dan hal-hal yang telah 
dia upayakan untuk lakukan ternyata bukan apa-apa. 


Jika dia memilih suaminya untuk menghadapi badai setelah 
berganti wajah dengannya, meskipun akan ada beberapa 
putaran dalam hidup, dia akhirnya akan tenang. Baru saja 
mengubah wajah, bisakah itu lebih penting daripada orang? 
Bisakah itu lebih dihargai daripada jiwa indah yang tertutup 
di bawah kulit? 


Gao Oiangin menyadarinya dan menyesalinya, tetapi 
pengakuan ini datang terlambat, dan dia sudah berada di 
neraka. Foto dia diborgol ke mobil polisi dan dikirim ke 
pusat penahanan yang tersebar di Internet. Xu Weibiao, 
yang dibawa ke detoksifikasi wajib, juga dikejar dan diblokir 
oleh wartawan. Berita keduanya sering muncul di surat 
kabar, berulang kali memverifikasi prediksi Fangalo. . 


Netizen bernama Lin Zhongyuanhe sudah disembunyikan, 
dan dia tidak tahu harus tinggal di mana untuk berpura- 


pura mati. Seseorang selalu pergi ke beranda Weibo untuk 
bertanya apakah wajahnya sakit, dan dia 
memperhatikannya dengan bersemangat. Semua 
penggemar Liu Zhao telah berhenti, dan beberapa dengan 
tulus meminta maaf kepada Van Gogh, sementara yang lain 
pergi dengan diam-diam dan tidak ingin mengatakan apa 
pun. 


Wen Siyu berlutut di atas kasur dan menangis untuk 
memberikan video permintaan maaf Apogara. Pada 
akhirnya, dia melengkungkan tangannya dan berkata, "Tuan 
Vatikan, tolong tunjukkan dengan cara yang jelas." 
Sayangnya, dia menunjuk ke arahnya beberapa kali. Pria di 
jalan itu tidak suka bermain Weibo lagi. Tidak masalah 
apakah Anda memfitnah atau meminta maaf, dia diam dan 
tidak menanggapi. 


Beberapa orang telah memilah-milah semua nubuat yang 
dikeluarkan oleh Van Gogh dalam waktu dekat, mereka 
terdaftar dengan rapi dan ditandai dengan warna merah 
cerah: ramalan pertama: Wen Siyu menjadi meteor 
(disadari), ramalan kedua: Su Fengxi sudah mati Aneh 
(tercapai): Artikel 3: Kehidupan Liu Zhao hancur (tercapai): 
Pasal 4, Gao Giangian diseret ke neraka (tercapai) 


Sekarang tinggal artikel kelima yang tersisa: Akankah Jana 
dan yang lainnya menjelekkan? Apa sebenarnya wajah di 
bawah topeng mereka yang sempurna? 


Para blogger bahkan memainkan beberapa tanda tanya, 
tetapi sebenarnya sudah bisa ditebak, Jianya pasti terjadi, 
kalau tidak mereka tidak akan pernah bersembunyi di 
rumah tanpa tindakan. Jika wajah mereka benar-benar aman 
dan sehat, seharusnya sangat mudah untuk merekam video 
yang melaporkan Ping An. 


Semakin banyak orang yang percaya pada ramalan 
tersebut. Penggemar seperti Jian Ya sudah cemas seperti 
semut di hot pot. Mereka sering mendesak mereka untuk 
menyampaikan pendapat tentang Weibo, jika tidak mereka 
akan langsung pergi ke perusahaan atau rumah mereka 
untuk memeriksa situasi. Orang itu juga memanggil polisi 
secara langsung. 


Pada saat yang sama, orang yang memicu serangkaian 
badai ini duduk di depan pintu rumah tua Fanjia, memegang 
tembikar hitam di tangannya untuk berkonsentrasi pada 
pencairan. Ponselnya diletakkan di atas meja dan dibisukan, 
dan setelah beberapa saat layar menyala dan menunjukkan 
angka yang berbeda. 


Dia tidak menjawab salah satu dari mereka, hanya 
mengaitkan bibirnya dan diam-diam menatap anak kecil 
yang bersenang-senang di bawah sinar matahari. Bocah 
laki-laki itu memiliki tengkorak dengan mata kosong dan 
lelaki kuning kecil dengan matanya menetes. Dia akan 
mengatakan beberapa patah kata dengan tengkorak dan 
lelaki kuning kecil itu dari waktu ke waktu, dan kemudian 
tertawa kwek. 


Jadi Fangallo juga tersenyum, dan matanya yang gelap 
diwarnai kuning oleh hari yang hangat. Pada saat inilah 
nomor aneh lain melompat pada layar ponsel, berkedip 
dengan cerah. Dia meliriknya, tetapi tidak mengabaikannya 
seperti sebelumnya, tetapi terhubung. 


Van Gallo, berapa banyak yang ingin kau selamatkan aku? 
Suara Jane lelah dan serak, tetapi masih kuat. Dia punya 
uang, jadi dia yakin dia bisa menyelesaikan semua masalah 
dengan uang. 


Aku tidak kekurangan uang. Warna-warna hangat di mata 
Van Gogh semuanya menghilang. 


"Mengapa kamu tidak kekurangan uang? Apakah 
tabunganmu telah digunakan untuk membayar ganti rugi 
yang dilikuidasi? Song Wenneng sedang sekarat dan tidak 
bisa memberimu banyak biaya bermain. Apakah setoranmu 
puluhan juta sekarang? Butuh waktu beberapa bulan 
untukmu "Jane langsung memberi harga:" Sembuhkanlah 
wajahku, aku akan memberimu 20 juta. " 


Fan Jialuo tiba-tiba bertanya sesuatu yang tidak 
berhubungan: "Ms. Jane, apakah Su Fengxi memberi Anda 
kalung, berbentuk ikan?" 


Jian Ya membeku selama beberapa detik sebelum berkata: 
"Ya, semua seniman yang menandatangani kontrak 
dengannya, dia memberikan kalung, mengatakan bahwa itu 
adalah pesona keberuntungan yang dibuka oleh biksu, dia 
juga memiliki satu, yang dia pakai setiap hari. Dia bilang dia 
bisa Putaran cepat merah juga karena kalung itu sangat 
efektif. " 


"jadi kalian semua percaya dan memakainya seperti yang 
dilakukannya setiap hari?" 


"Ya. Apakah ada masalah dengan kalung itu?" 


"Aku belum tahu. Bisakah kamu menunjukkan kalung itu 
kepadaku?" 


"Tidak, aku baru saja pulang tadi malam, dan keluarga 
Zhang mengambil kalung itu. Bukan hanya aku, kalung 
orang lain diambil. Aku melihat mereka membicarakannya 
dalam kelompok. Jadi kami Apakah wajah itu terkait dengan 
kalung itu, kan? Itu sudah diambil, bukankah kita akan baik- 


baik saja lagi? "Suara Jane penuh harapan, dan dia senang 
dengan imajinasinya. 


Van Gogh menuangkan air padanya secara langsung: 
"Tidak, Ms. Jane, wajah Anda tidak ada hubungannya 
dengan kalung itu. Saya bisa mengatakan yang sebenarnya, 
jika Anda masih menyimpan kalung itu, itu pasti hal yang 
baik. Sekarang ini Telah dibawa pergi, situasi Anda akan 
menjadi lebih berbahaya. " 


"Kenapa, apa kalung itu? Apa yang salah dengan wajah 
kita?" Suasana hati Jane jatuh bersama, hampir pingsan. 


Apa kamu tidak tahu sendiri? Fangallo bertanya balik. 


"Saya benar-benar tidak tahu," kata Jana dengan gemetar. 
"Saya baru saja membeli beberapa produk perawatan kulit 
darinya, yang semuanya adalah obat China murni. Saya 
mengirimnya ke lembaga terkait untuk pengujian. Bahan- 
bahannya sangat baik, dan tidak ada zat berbahaya..." 


Fangallo memandangi kolam di kejauhan dan bertanya 
dengan sopan, "Jadi, bisakah aku melihat produk-produk 
ini?" 


Jane tidak menjawab pertanyaan: "Bisakah Anda 
menyelamatkan saya?" 


"Aku bisa," Fangallo mengaitkan bibirnya, tetapi suaranya 
suam-suam kuku: "Tapi itu tergantung pada bagaimana 
kamu melakukannya. Sebelum meminta bantuan, bukankah 
kamu harus meminta maaf padaku terlebih dahulu? Ada 
juga tangan Jane di belakang serangan di seluruh jaringan. " 


Jane: "... Aku tidak punya." 


Fangallo berkata sambil terkekeh, "Ms. Jane, saya seorang 
paranormal." 


Kalimat ini cukup untuk menghilangkan semua bantahan 
Jane. Ya, dia adalah seorang paranormal, dan ketika pertama 
kali bertemu, dia telah menghancurkan masa depannya dan 
menegaskan hadiahnya. Pada saat itu dia telah 
mengulurkan tangannya, diam-diam menunggunya 
mengangkat tangannya, dan kemudian menebusnya. Tetapi 
dia mendorongnya dengan keras karena sedikit prasangka, 
dan bahkan memarahinya. 


Memikirkan hal ini, Jane ingin menjangkau dan menutupi 
wajahnya, menyadari situasinya saat ini dan menahan diri 
tepat waktu. 


Maaf Tuan Fan, saya salah. Suaranya yang tercekat datang 
dari mikrofon. 


"Bagaimana bisa aku minta maaf secara pribadi," kata 
Fangallo santai. 


Apa? Jana membeku. 


"Penggemarmu masih menyerangku sekarang, bukankah 
kamu harus berdiri dan mengatakan sesuatu?" 


"Apakah kamu ingin aku meminta maaf secara terbuka?" 
"Apakah ini sulit?" 


Jane tersenyum, menahan air mata dan berkata, "Tuan Fan, 
begitu saya berdiri dan meminta maaf kepada Anda, publik 
akan menebak apa yang terjadi pada saya, dan karier akting 
saya akan hancur! Jika Anda bersedia menyelamatkan saya, 
tolong Anda dapat melakukannya dengan baik, tidak 
menghancurkan saya sepenuhnya. Apakah Anda tahu Tuan 


Fan, wajah adalah kehidupan kedua seorang wanita, tidak 
bisakah Anda menyembuhkan saya dengan tenang? Saya 
tidak ingin orang lain tahu tentang cacat saya. " 


Jadi aku menyelamatkan hidupmu, tetapi aku tidak 
mendapatkan permintaan maaf darimu? Fangallo juga 
tersenyum lembut: Ms. Jane, apa logikanya? 


Jane:... 


Logika Jane adalah: Saya bisa minta maaf kepada Anda, 
tetapi Anda tidak dapat menyakiti saya karena saya lemah 
sekarang, dan saya butuh bantuan. 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Ms. Jane, Anda adalah 
logika perampok, jadi saya tidak bisa menerimanya. 
Kebaikan saya tidak digunakan untuk menyia-nyiakan Anda. 
Saya dulu memberi Anda kesempatan. Ini adalah yang 
kedua kalinya, tetapi tidak lain adalah Jadi tidak akan ada 
yang ketiga kalinya. " 


Jane mulai panik. 


Van Gogh dengan lembut menggosok garis pada pot tanah 
liat dengan ujung jarinya, dan suaranya menjadi melekat: 
"Ms. Jane, saya melihat cermin dengan bentuk oval 
dikelilingi oleh bingkai kayu hitam dan pernis emas. Bentuk 
bunga mawar, bertitik di bingkai, terlihat anggun dan 
mewah. Melalui cermin ini, saya melihat sebuah wajah, yang 
perlahan membengkak, kulitnya berubah dari merah 
menjadi ungu, dan kemudian mulai menghitam, lalu muncul 
sepotong Rusak. Nanah kuning menetes ke bawah, 
memancarkan sedikit aroma, tangan tipis memegang kapas, 
hati-hati menyeka nanah, air mata asin bergulir, mengalir 
melalui luka, membawa ketajaman Kesemutan pada wajah 
memelintir dan merusak wajah ini ..." 


Omong-omong, dia berhenti sejenak, dan kemudian ada 
teriakan yang menghancurkan bumi dari mikrofon. 


Mengikuti ceritanya, Jana memandangi cermin oval yang 
diletakkan di depannya dan bunga mawar yang mekar di 
bingkai cermin. Matanya mulai melebar, lalu dia 
menundukkan kepalanya dan melihat kapas di tangannya 
dan tetesan air mata yang jatuh karena rasa sakit. 


Dia bersembunyi puluhan kilometer jauhnya, menarik tirai 
dengan erat untuk memutuskan kontak dengan semua 
orang, tetapi Van Gogh dapat menggambarkan situasinya 
Saat ini, apa yang dia lakukan dan ekspresi apa yang dia 
lakukan. Dia tampak tersembunyi di cermin, mengintip 
setiap gerakannya. 


Imajinasi itu menakuti wajah Jane, berteriak berulang-ulang, 
lalu mengambil vas bunga di tangan dan memecahkan 
cermin. Bagaimana dia bisa berpikir bahwa Van Gogh 
adalah pembohong? Mengapa dia mendengarkan monster 
Su Fengxi dan memprovokasi orang ini? Dia sangat 
mengerikan! 


Cermin itu pecah, vasnya pecah, dan kosmetik di atas meja 
tumpah, Jane, yang berteriak, perlahan-lahan menjadi 
tenang, melihat ke ponsel yang masih ada di telepon. 


"Guru Fan, tolong jangan katakan itu lagi, maaf, aku benar- 
benar tahu itu salah, tolong biarkan aku pergi!" Jana 
menangis, membiarkan air mata jatuh secara sewenang- 
wenang dan menyengat kulit yang terbakar. 


"Kamu harus minta maaf kalau kamu tahu kamu salah, dan 
beri aku keadilan. Bukankah itu terlalu berlebihan?" Kata 
Van Galo dengan tenang. 


"Tapi berita itu akan menyebar, dan karierku akan hancur. 
Aku tidak bisa membiarkan orang lain tahu bahwa aku 
cacat, dan aku benar-benar tidak bisa." Jana menangis 
semakin dan semakin sedih. Jika waktu bisa kembali, dia 
ingin kembali ke hari ketika dia dibatalkan dari Xinghui 
Entertainment. Ketika Van Gogh mengulurkan tangan dan 
menunggu dengan tenang, dia akan mengangkat 
tangannya tanpa ragu-ragu. 


Sangat disayangkan bahwa tidak ada hal seperti itu di 
dunia, betapa sedihnya dia menangis, dan Van Gogh juga 
tidak tergerak. 


"Ms. Jane, waktu Anda hampir habis. Ketika luka yang pecah 
membusuk di bawah dermis, bahkan jika semua gas hitam 
dihilangkan, wajah Anda akan ditutupi dengan bekas luka. 
Proposal saya juga mengundang Ms. Jane untuk 
mempertimbangkannya dengan cermat, Selamat tinggal. 
"Fangallo menutup telepon dan terus melelehkan abu dan 
daging di pot tanah liat. Dia bersedia menyelamatkan orang, 
tetapi premisnya adalah untuk mendapatkan rasa hormat 
yang cukup. 


Di ujung lain, Jian Ya berteriak bersemangat ke mikrofon: 
"Guru Fan, tunggu, jangan tutup telepon. Mari kita bahas 
lagi. Saya akan menambah uang. Tidak bisakah saya 
menambah uang?" 


Nada sibuk Dudu memberitahunya bahwa pria itu tidak 
membutuhkan apa pun selain permintaan maaf yang tulus. 
Namun, saya minta maaf, tapi reputasi dan karier Jane yang 
hancur. Dia mengertakkan gigi dan menangis dalam 
kemarahan, melihat hal yang sama merusak dirinya di 
cermin yang rusak, tetapi takut dia lupa menangis. 


Janji, hanya cara hidup seperti ini! Berpikir seperti ini, dia 
harus mengangkat teleponnya dan perlahan memutar 
nomor telepon yang dia temukan dengan susah payah di 
tempat lain. 


Pada saat itulah Ni Xinhai memanggil dan membuka 
mulutnya: "Saudari Ya, Anda tidak perlu meminta Van Gogh. 
Saya menemukan seorang pendeta. la berkata bahwa 
saudara perempuannya dapat menyembuhkan wajah kita. 
Dan dia juga bisa pertama kali Piktogram menekan pecah- 
pecah di wajah kita. Saya hanya menggunakan 
piktogramnya, dan sekarang sudah benar-benar sembuh. 
Anda dapat membuka video dan saya akan menunjukkan 
seperti apa penampilan saya sekarang! " 


Wajah Ni Xinhai lebih buruk daripada wajah Jane Ya, tetapi 
setelah membuka video, dia sangat dekat dengan kamera 
dan menunjukkan kulit porselen putih halus tanpa pelit. Dia 
disembuhkan, hanya beberapa jam telah berlalu sejak 
panggilan terakhir mereka, dan wajahnya, yang begitu 
busuk dan menunjukkan tulang, telah benar-benar berubah 
kembali ke penampilannya yang cantik! 


Mata Jane langsung bersinar, dan ia ditinggalkan oleh 
permintaan maaf publik, mengakui kesalahan, dan 
mencegah penggemar bertindak tidak rasional! 


Psychic Chapter 200: 


Melihat wajah Ni Xinhai yang pulih sepenuhnya, Jana tidak 
bisa duduk diam dan segera buru-buru menutupi dirinya 
untuk melihat sang Tao. Ketika dia tiba di tempat rahasia 
yang ditunjuk oleh Ni Xinhai, dia menyadari bahwa bukan 
hanya dia, tetapi juga Wan Shishu, Shi Yonghao, Luo 
Jiuyuan, dan Bi Zetai datang. Semua orang mengenakan 


hoodies, kacamata hitam besar, dan topeng hitam, 
sepenuhnya Berani tidak menunjukkan wajahnya. 


Rao begitu, Jane juga bisa melihat petunjuk dari sedikit kulit 
yang terpapar di antara mereka, mereka juga seperti dia, 
wajahnya bengkak, borok, dan nanah, tidak ada penampilan 
manusia, bahkan jika disemprot dengan cologne yang kuat 
Bau tengik yang akrab. 


Semua orang sangat cemas, Bi Zetai termuda bahkan telah 
pingsan dan menangis di sofa. 


Ni Xinhai membawakan mereka sekotak tisu dan menghibur: 
"jangan menangis, tuan sedang bermeditasi, dan dia akan 
turun nanti, dia akan dapat menyembuhkanmu. Lihatlah 
wajahku, bukankah ini baik sekarang." 


Bi Zetai meniup ingusnya, dan bertanya dengan tak 
percaya: "Apakah wajahmu benar-benar busuk?" Dia 
menatap wajah Ni Xinhai yang tanpa cela, dan dia tidak bisa 
percaya bahwa orang ini dan mereka Ini cerita yang 
berbeda. Tentu saja, siapa yang akan percaya ramalan Van 
Gogh sebelum Su Fengxi mengungkapkan wajah aslinya? 
Monster, bukankah itu sesuatu yang hanya ada dalam cerita 
fantasi? 


"Alangkah baiknya jika saya percaya pada Van Gogh 
sebelumnya. Dia mengatakan pada waktu itu bahwa ada gas 
hitam di wajah kita dan akan membusuk. Sayang sekali kita 
terlalu mempercayai Su Fengxi dan tidak mendengarkannya 
sama sekali. Dia juga menjangkau dan berkata Beri kami 
pencegahan dan kontrol, tetapi pada akhirnya kami 
mengabaikannya. " 


Bi Zetai berkata semakin dan semakin menyesal, tersedak 
isak tangisnya: "Mataku tertutup sekarang, dan tanganku 
adalah tangan yang direntangkan oleh Van Gogh. 


Tangannya tipis dan panjang, dan garis-garis telapak tangan 
bersih dan sabar, menunggu kami dengan sabar. Angkat 
tanganmu. Pada waktu itu, aku curiga bahwa dia 
pembohong, dan sekarang aku hanya tahu bahwa dia benar- 
benar ingin menarik kita, aku minta maaf, Sister Ya, woo woo 


Bi Zetai menangis semakin sedih, dan matanya menumbuk 
dadanya dengan mata terpejam, yang agak menyedihkan 
dan sangat lucu. 


Ni Xinhai tertawa dan melambaikan tangannya dengan 
ketidaksetujuan: "Jangan pikirkan Van Gogh, dia tidak akan 
menyelamatkanmu. Apakah kamu tidak mendengarkan 
Sister Ya, memintanya untuk melakukan sesuatu untuk 
bantuan, dia juga ingin kita memberi dia yang pertama 
Permintaan maaf, dan masih terbuka untuk umum. Di depan 
semua orang, permintaan ini terlalu banyak. Dalam kasus 
kami, mengatakan "Maafkan saya" tidak berarti bahwa kami 
secara langsung mengakui bahwa kami cacat? " 


Kulit Bi Zetai sangat menyakitkan, ia hanya bisa mengaitkan 
lehernya, menghadap ke lantai, membiarkan tetesan air 
mata jatuh satu per satu secara vertikal. Ingusnya juga 
meluncur ke bawah dengan sutra, dan Ni Xinhai hampir 
tidak memutar matanya. 


"Bukankah itu hak untuk meminta maaf?" Dia berkata 
dengan penuh semangat: "Kami juga telah memfitnah Van 
Gogh sebelumnya, bukankah seharusnya kita meminta 
maaf?" 


Jika sang Tao benar-benar dapat menyembuhkan wajah kita, 
tidak ada yang diizinkan untuk meminta maaf! Jana berkata 
tiba-tiba, suaranya sangat dingin. 


Kenapa? Bi Zetai sangat bingung. 


"Karena aku tidak akan membiarkan dia berhasil. Dia ingin 
menggunakan ini untuk mengancamku, merusak reputasi 
dan karierku, dia bermimpi! Siapa pun yang meminta maaf, 
yang membuat wajah untuknya, dan membuat wajah 
untuknya adalah wajahku, kau Pikirkan baik-baik. 
"Memikirkan apa yang dikatakan Van Gogh ketika dia 
meminjam cermin itu ke paranormal, Jane membenci orang 
ini. Dia mengintimidasi dia, dan dia tidak akan pernah 
membiarkannya berhasil! Dia tidak terlalu takut. 


"Ya, mengapa kamu harus meminta maaf kepadanya. 
Direktur Lin pasti akan menyembuhkanmu, dan kamu hanya 
perlu memikirkan seratus dua puluh hati. Ketika kita berdiri 
bersama untuk menunjukkan sebuah gambar, prediksi Van 
Gogh tidak akan menerobos. Sekarang seluruh jaringan 
menertawakan kami. Pada saat itu, seluruh jaringan 
menertawakannya. "Ni Xinhai berkata penuh kemenangan 
dalam memikirkan adegan seperti itu:" Saudari Ya, apakah 
Anda akan terkejut jika dia melihat kita utuh? " 


Jian Ya tertawa datar: "Hati, kapan tuannya turun?" 


Mungkin lebih dari sepuluh menit, dia harus bermeditasi 
selama satu jam setiap hari. Ni Xinhai melihat arlojinya. 


Bi Zetai memalingkan matanya dan bertanya, "Sister Xinhai, 
mengapa Anda tidak melihat Sister Park Liyu?" 


Ni Xinhai memutar matanya, "Saya tidak memberi tahu dia." 


Kenapa? Bi Zetai sedikit cemas. Hubungannya dengan Park 
Liyu sangat baik. Dia secara alami tahu betapa buruknya 
wajahnya. Dan dia juga seorang penyanyi, jadi dia makan 
banyak permen tenggorokan yang diberikan oleh Su Fengxi 
untuk menjaga tenggorokannya, dan sekarang dia bahkan 
tidak bisa berbicara. Situasinya harus menjadi yang 
terburuk. 


Ni Xinhai melirik Jane dan tidak mengatakan apa-apa. 
Faktanya, dia dan Park Liyu tidak memiliki hubungan pribadi 
sama sekali, lagipula mereka berakting dalam film dan 
bernyanyi, mereka memiliki lingkaran yang berbeda dan 
jarang bertemu. Namun, Jane dan Park Liyu memiliki liburan 
yang dalam, alasannya adalah bahwa daging kecil segar 
yang disukai Jane menolaknya, menoleh untuk mengejar 
Park Liyu, dan dengan kejam jatuh di wajahnya. 


Hubungan di sini sangat kacau, tetapi dapat dipastikan 
bahwa Jane dan Park Liyu tidak harmonis. Jika Su Fengxi 
tidak menyukai suara nyanyian Pu Liyu dan mencoba 
melatihnya sebagai penggantinya, Jane tidak ingin 
menandatangani kontrak dengannya di perusahaan yang 
sama. 


Ni Xinhai adalah yang paling bisa menjadi lelaki. Hal 
pertama yang dia perhatikan setelah dia menyembuhkan 
wajahnya adalah Jane Ya. Ketika dia menemukan informasi 
kontak Park Liyu, dia tiba-tiba ingat ini dan tidak 
mengiriminya pesan. 


Merasakan tatapan Ni Xinhai, Jana mencibir: "Jangan 
katakan padanya, kami tidak membiarkannya hidup-hidup. 
Dia bisa pergi dan membantu Van Gogh." 


Luo Jiuyuan, yang selalu diam, berkata tiba-tiba: "Piao Liyu 
harus meminta maaf kepada Van Goro untuk bantuan. 
Begitu dia meminta maaf, orang-orang di seluruh dunia tahu 
bahwa kita cacat." 


Ekspresi Jian Ya merosot, dan Ni Xinhai segera tersenyum 
dengan acuh tak acuh: "Jika dia berdiri dan meminta maaf, 
kami akan menunjukkan pandangan kolektif dan 
membiarkan reporter dan publik memperhatikan wajah kami 


yang tanpa cacat. Dia mengacaukan bahwa dia adalah satu- 
satunya Apa hubungan urusan manusia dengan kita? " 


Tuan itu benar-benar dapat menyembuhkan wajah kita? Luo 
Jiuyuan bertanya. 


"Saya adalah contoh terbaik, tidak bisakah Anda 
melihatnya? Saya juga memiliki video dengan Sister Ya, dia 
tahu betapa buruknya wajah saya sebelumnya. Lin 
Daochang jauh lebih buruk daripada Vanguard, biarkan saya 
dalam waktu kurang dari sepuluh menit Dipulihkan 
sepenuhnya. " 


Itu bukan pemulihan total. Sebuah suara lembut datang dari 
atas kepala, menyebabkan Jana dan yang lainnya menoleh 
untuk melihat. 


Saya melihat seorang pria muda berjalan perlahan 
menuruni tangga berputar, mengenakan kemeja putih 
sederhana dan celana jins, dan mengenakan sepasang 
sandal katun di kaki, terlihat kasual dan kasual dengan 
suasana penuh modern, dan legenda Citra pendeta Tao di 
Tiongkok sama sekali tidak tersentuh. Tapi temperamennya 
sangat unik, seperti sinar angin bertiup di aliran gunung 
dengan air terjun perak, sangat segar dan menyenangkan, 
alami. 


"Namaku Lin Nianen," dia mengangguk dan tersenyum, 
"Aku tidak bisa membandingkan Van Gogh denganku. 
Bukannya kita kuat atau lemah, tapi kemampuan kita sama 
sekali bukan sistem yang sama, dan tidak ada komparatif." 


Halo Lin Dao! Semua orang dengan cepat berdiri untuk 
menyapa, bahkan Jana yang sombong membungkuk dalam- 
dalam, dengan hormat. 


Halo, ayo kita duduk. Melihat wajah berdarah Bi Zetai, Lin 
Nian'en tidak memiliki warna apa pun di matanya, dan terus 
berkata dengan tenang: Orang-orang seperti Fangalo 
disebut roh di dunia metafisik kita. Terlahir untuk memiliki 
kekuatan spiritual, talenta pada dasarnya akan hancur. Dan 
saya adalah seorang kultivator, dan saya harus berkultivasi 
sendiri untuk tumbuh secara bertahap. Tuhan secara alami 
adalah pencinta roh, tetapi saya percaya pada pencapaian 
upaya saya sendiri. " 


Jian Ya dan yang lainnya mengangguk lagi dan lagi dan 
mengucapkan beberapa kata-kata. 


Tapi Bi Zetai sedikit tercengang, dan bertanya, "Lin Dao, 
pangkat apa Van Gogh dalam roh?" 


"Dia sangat kuat dan adalah roh terkuat kedua yang saya 
lihat sejauh ini." Lin Nianen tersenyum. 


Siapa yang terkuat? Bi Zetai membuka matanya lebar-lebar. 


"Alam adalah saudara perempuanku. Faktanya, aku hanya 
bisa sementara menekan roh-roh jahat di tubuhmu. Jika 
kamu ingin sepenuhnya menghilangkannya, kamu harus 
bergantung pada saudara perempuanku. Adikku dilahirkan 
dengan kekuatan spiritual yang kuat dan dianggap sebagai 
putra spiritual oleh guruku. Putra spiritual adalah Tuan 
muda kita sama dengan Buddha Budha, dia tidak hanya 
dilahirkan kuat, tetapi juga bekerja keras untuk lusa, itu 
adalah kebanggaan para guru saya dan kebanggaan seluruh 
Daomen. Berbicara tentang saudara perempuan saya, 
hampir tidak ada yang tidak dikenal di kalangan metafisik. 
Ya. Ketika kakak saya ada di sini, dia secara alami akan 
menghapus kesedihan Anda untuk Anda. Tetapi dia masih di 
pesawat kembali ke China, dan dia tidak akan bisa tiba 
sampai besok. "Lin Nianen berkata dengan bangga. 


Lin Dao, bisakah adikmu benar-benar menyembuhkan kita? 
Jana masih sedikit khawatir. 


"Tentu saja, tidak ada roh jahat yang bisa menyentuh sisi 
kakakku. Menurut tuanku, auranya murni dan tebal, dan itu 
adalah musuh semua roh jahat di dunia. Adikku bisa 
menyerahkan zombie berusia ribuan tahun dengan satu 
pukulan dan menyembuhkanmu. Itu hanya sebuah 
pertunjukan usaha. "Lin Nianen mengeluarkan beberapa 
lembar kertas rune dan berkata," Jika Anda tidak percaya 
padaku, saya dapat membantu Anda mengendalikannya 
untuk sementara. " 


Jane cepat membungkuk: "Kalau begitu masalah Lin Dao." 


Lin Nianen melambaikan tangannya, tidak banyak, dan 
mencubit beberapa trik untuk menempelkan kertas rune di 
kepala Jane. Jangan melihat gerakannya yang sederhana, 
dia tidak membaca mantra dalam bagian besar, tetapi 
hanya dalam satu detik, rune cinnabar pada kertas rune 
bersinar merah, seolah-olah menyala, dan kemudian di 
wajah Jane Kulit mulai pulih dengan cepat, dan keputihan 
dan kehalusan yang sebelumnya pulih. 


Setelah lima menit, kertas rune secara alami jatuh, dan 
tanda merah terang di atasnya telah berubah menjadi blok 
hitam yang samar, dan mengeluarkan bau busuk, tetapi 
Jane sudah menjadi Jane, flamboyan yang bersinar , Tidak 
ada jejak cacat. 


Bi Zetai dan yang lainnya tercengang, dan Ni Xinhai 
menunjukkan ekspresi puas diri. Setelah menyembuhkan 
orang-orang ini, siapa di antara mereka yang tidak akan 
mengingat hubungannya di masa depan? 


"Lin Dao, kamu sangat rendah hati. Aku pikir kamu jauh 
lebih kuat daripada Van Gogh! Dia adalah orang yang hanya 


memainkan beberapa kata, tetapi tidak melakukan satu hal. 
Orang-orang di Internet meledakkannya ke langit, tetapi dia 
tidak Mengetahui bahwa tuan yang sebenarnya seperti 
Anda, tidak menunjukkan gunung dan air, atau menjual 
reputasi mereka. "Shi Yonghao, yang tidak banyak bicara 
sebelumnya, segera menepuk pantatnya. 


Lin Nianen melambaikan tangannya, sikapnya selalu acuh 
tak acuh. 


Jane mengambil cermin dan mengambil gambar wajahnya 
seperti sebelumnya, bahkan menangis di tempat, dan 
kemudian berdiri dan membungkuk untuk berterima kasih 
kepada Lin Dao. Dia bisa melihat bahwa kerendahan hati 
dari Lin Daochang ini benar dan acuh tak acuh, tetapi apa 
yang tersembunyi di balik ketidakpedulian ini adalah 
kesombongan dan ketidakmampuan. Dia bahkan tidak 
memandang rendah fanatik Van Gogh, dan tentu saja 
meremehkannya. 


Apa artinya? Ini menunjukkan bahwa kemampuannya 
memang seribu kali lebih kuat daripada Vanguard, belum 
lagi ada adik perempuan yang lebih kuat dan seluruh 
gerbang ortodoks berdiri di belakangnya. Dapatkah Van 
Gogh dibandingkan dengan para ahli metafisika yang 
mendalam ini? Dia dipromosikan sebagai badut leapfrog! 


Jane menjadi lebih yakin bahwa Lin Dao dan saudara 
perempuannya di dalam mulutnya, hati Gao Xuan telah 
benar-benar hancur. 


Bi Zetai dan yang lainnya juga masing-masing menerima 
kertas rune, dan mereka telah memulihkan penampilan 
aslinya dalam lima menit. Mereka menyatakan rasa terima 
kasih kepada Lin Nianen dan menyatakan rasa terima kasih 
untuk itu, tetapi Lin Nianen semua melambaikan tangannya 


dan menolak. Posturnya bersahaja: "Saya menyelamatkan 
Anda murni secara kebetulan, itu bukan apa-apa. Jika Anda 
benar-benar ingin berterima kasih kepada saya, lakukan 
lebih Bersikap baiklah. " 


Yah, kita harus berpartisipasi dalam kegiatan amal yang 
lebih banyak! Semua orang berjanji untuk turun dengan 
sepatah kata, dan juga membuat janji dengan Lin Dao untuk 
bertemu saudara perempuannya besok. 


Setelah orang-orang ini pergi, Bi Zetai menyentuh wajahnya 
yang halus dan mengingat penampilan Park Liyu sebagai 
setengah orang dan setengah hantu. Lagi pula, dia tidak 
tahan dan diam-diam memanggilnya panggilan video dan 
berkata tentang Lin Nianen. 


Pu Liyu, yang diperas oleh semua orang, hanya bisa tertawa 
dengan seringai. Tidak hanya dia membusuk wajahnya, 
tetapi juga tenggorokannya, dan begitu dia berbicara, 
tenggorokannya sepertinya memiliki pisau di dalamnya, dan 
dia hidup dengan rasa sakit. Dia tidak bisa berkomunikasi 
dengan Bi Zetai, dia hanya bisa menulis di atas kertas: 
[Tidak heran saya mengirim pesan dalam grup, Anda 
mengabaikan saya semua. Itu hebat, Xiaotai, Anda dapat 
mengembalikan penampilan Anda, dan adik saya benar- 
benar bahagia untuk Anda. Tetapi Anda tidak perlu 
menghubungi saya, Direktur Lin Nianen. Lagi pula, dia 
tinggal di Ni Xinhai. Jika saya melakukan sesuatu, Ni Xinhai 
akan memberi tahu Jane, Jane akan menebak bahwa Anda 
memberi saya laporan. Mereka semua tersinggung. 


"Kakak, aku tidak takut menyinggung mereka. Aku akan 
membantumu untuk menanyakan informasi kontak Lin Dao." 
Bi Zetai berkata dengan cepat. 


Namun, mata memerah Park Liyu menunjukkan warna tegas, 
menulis satu pukulan pada satu waktu: [Tanpa Xiaotai, rasa 
malu di wajah Anda belum sepenuhnya terhapus. Lebih baik 
tidak menyinggung mereka sekarang. Saya akan mencari 
tahu sendiri, jangan khawatir. 


"Apa yang bisa kamu lakukan? Jangan ..." 


Sebelum Bi Zetai selesai, Park Liyu memotong sinyalnya. Dia 
mengambil papan tulis, menulis ulang baris berikutnya, dan 
mengangkatnya untuk menunjukkan agennya: (Brother 
Feng, rekam video untuk saya. Saya ingin meminta maaf 
kepada Tuan Fan. 


Agen itu berhenti berpikir apakah atau tidak: "Apakah Anda 
gila? Jika Anda meminta maaf, Vanguard tidak akan 
membantu Anda? Bukankah Anda akan merusak diri 
sendiri? Anda masih harus menemukan Bi Zetai untuk 
memikirkan cara, atau Anda pergi Minta maaf kepada Jane 
dan biarkan dia merekomendasikan Lin Dao kepada Anda. 
Saya selalu berpikir bahwa Lin Dao lebih dapat diandalkan 
daripada Van Gogh. Bukan hanya untuk tunduk pada Jane 
dan mengakui bahwa Anda tidak memiliki lebih sedikit 
daging." 


Park Liyu menggelengkan kepalanya dan menulis dengan 
serius: (Guru Vatikan akan membantu saya, saya belum 
menemukan angkatan laut untuk menghitaminya, tetapi 
penggemar saya telah menyerangnya, dan saya belum 
mengatur perilaku mereka yang berlebihan. Ini adalah fakta 
yang tak terbantahkan. Apakah dia membantu saya atau 
tidak, saya harus minta maaf kepadanya. 


Agen itu tidak setuju: "Anda juga tahu bahwa mulut Van 
Gogh tidak masuk akal. Dia tidak tahu siapa yang akan 
mengeluarkan prediksi kepada siapa. Saya pikir bahkan jika 


Anda meminta maaf, dia tidak akan membantu Anda. Anda 
Jika Anda memberinya kelembutan, Jane tidak akan pernah 
membantu Anda. Anda membuat cara Anda sendiri. " 


Park Liyu tersenyum pahit: (Kamu tidak tahu Brahma. Pada 
hari pembatalan, dia mengambil inisiatif untuk menjangkau 
dan mengatakan dia ingin membantu kami, tetapi kami 
tidak menganggap serius kata-katanya. Karena wajah saya 
busuk, saya berpikir tentang tangan yang dia tunggu 
hampir setiap saat, matanya yang tenang dan toleran, dan 
ekspresinya yang jelas di dadanya. Saya akhirnya mengerti 
bahwa dia telah menghancurkan nasib kita pada saat itu, 
dan ingin menebus kita, kita sendiri yang menyerahkan 
kesempatan untuk ditebus. Dia adalah orang yang sangat 
hangat, dan saya bersedia mempercayainya. 


Agen itu tanpa henti membujuk: "Tetapi jika Anda melihat 
wajah Bi Zetai, ia telah pulih sepenuhnya, dan hanya butuh 
lima menit sebelum dan sesudah, bukankah Anda iri?" 


Park Liyu terus menulis, dan pikirannya tak tergoyahkan: 
[Apakah normal pulih begitu cepat? Butuh waktu untuk 
menyembuhkan kulit. Butuh beberapa menit untuk 
mengembalikan wajah yang berdarah dan kabur ke awal. 
Efek magis ini pada dasarnya sama dengan produk 
perawatan kulit yang dijual Su Fengxi kepada kita. Lin 
Daochang itu adalah orang yang tidak dikenal. 
Dibandingkan dengan dia, saya lebih bersedia untuk 
mempercayai gurunya. Saya selesai membaca "Dunia Orang 
Aneh" hari ini, dan saya bisa merasakan kelembutan dan 
toleransi guru. 


Agen itu membujuk tetapi tidak berhasil, jadi dia 
mengangkat telepon dan mengarahkan kamera ke Park Liyu 
mengenakan topeng besar. 


201-203 


Psychic Chapter 201: 


Park Liyu suka menyanyi sejak dia masih kecil. Tujuan 
memasuki industri hiburan bukan untuk mendapatkan 
popularitas atau menghasilkan uang, tetapi untuk 
membiarkan lebih banyak orang mendengar musik mereka. 
Dia berharap bahwa dia dapat membuat rekaman klasik 
yang dapat diturunkan selama berabad-abad, seperti 
Michael Jackson, Andy Williams, seperti semua pendahulu 
terbesar yang memberikan segalanya untuk karier 
menyanyi. 


Alasan mengapa ia bergabung dengan Su Fengxi bukan 
karena uang atau sumber dayanya, tetapi untuk 
mengagumi prestasinya dalam musik. Dia berpikir bahwa Su 
Fengxi, seperti dirinya, adalah orang yang benar-benar 
mencintai musik, tetapi kenyataan mengatakan kepadanya 
bahwa Su Fengxi tidak memiliki penelitian tentang musik 
sama sekali dan tidak memiliki pencapaian dalam 
menyanyi. Nyanyiannya yang manis dan keterampilannya 
yang luar biasa adalah trik tipuan! Dia hanyalah monster. 


Setelah Su Fengxi ditangkap oleh polisi, Park Liyu membuka 
albumnya untuk mendengarkan lagunya lagi, dan kemudian 
seluruh orang merasa tertekan. Baru pada saat itulah dia 
tahu bahwa dia bukan seniman yang sangat menghargai, 
tetapi hanya manusia tanpa Huigen, kalau tidak dia tidak 
akan menganggap suara keras ini sebagai suara alami. Satu- 
satunya orang yang dapat mendengar suara asli Su Fengxi 
adalah satu-satunya di dunia. 


Mungkin menipu untuk mengatakan bahwa saya menyesal 
putus dengan Xinghui, tetapi setelah merasa sedih untuk 
sementara waktu, Park Liyu tidak merasa tidak berdaya, 
tetapi dengan cepat menemukan cara untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Bahkan jika Jane bersedia 
memperkenalkan Lin Dao padanya, dia tidak akan dengan 
mudah percaya pada seseorang yang tidak diketahui 
asalnya. 


Setelah menghabiskan sepanjang malam untuk menebus 
pertunjukan guru, Park Liyu telah menghasilkan kedekatan 
alami dengannya, dan dia lebih bersedia untuk 
mempercayai  instingnya. Setelah merekam video 
permintaan maaf, dia melihatnya dan merasa bahwa dia 
tidak cukup tulus. Dia bahkan setuju dengan penggemar di 
Weibo untuk membuka hari berikutnya untuk 
mengumumkan situasinya saat ini. 


Dia sangat gila sehingga agen itu menundukkan kepalanya, 
tetapi dia tidak bisa membantunya. Park Liyu adalah orang 
seperti itu, entah dia tidak melakukannya, atau dia pergi 
habis-habisan.Bahkan jika dia meminta maaf, dia akan 
menunjukkan ketulusan 100%. 


Keesokan harinya, pada waktu yang ditentukan, dia menarik 
topeng di wajahnya dan memberi isyarat kepada agen 
untuk memulai siaran langsung. Penggemarnya telah 
menggunakan @ , tetapi setelah dia memanggil dewa, dia 
melihat wajah yang masih sulit untuk ditutup bahkan jika 
ditutupi dengan topeng hitam besar. 


Ramalan Van Gaal terpenuhi lagi. Topeng hitam adalah 
topeng. Wajah di bawah topeng itu menyusut dan bernanah, 
dan pemandangannya sangat ganas. Dahi dan mata Park 
Liyu telah pecah, seolah disiramkan oleh cairan korosif, dan 
perlahan-lahan bocor nanah. Hanya bagian pertama dari 


wajah yang begitu menakutkan, tidak sulit untuk 
membayangkan apa yang akan terjadi pada bagian kedua 
dari wajah. 


Penggemar Park Liyu menangis di tempat dan berteriak, 
"Guru Fan, datang dan selamatkan anakku!" 


Park Liyu membelai tenggorokannya dengan tangannya, 
mengeluarkan selembar kertas A8 yang sudah ditulis dalam 
huruf hitam besar, dan mengumumkan berita yang lebih 
buruk: (Tenggorokan dan wajahku sama-sama patah. 


Tiba-tiba ada keheningan di ruang siaran langsung, baik 
para penggemar dan orang yang lewat terpana. Saya tidak 
tahu netizen mana yang menggunakan huruf merah besar 
untuk mengirim ramalan Van Gogh ke layar - [penampilan 
cantik hanyalah kantung kulit palsu, daging yang 
tersembunyi di bawah kantung kulit diam-diam menyusut 
dan membusuk. Suatu hari, Anda tidak akan lagi menjadi 
Anda, tetapi hantu dalam bentuk kematian, dan semua 
kemuliaan akan jatuh ke debu. 


Tanpa wajah yang cantik dan suara yang menyentuh, Park 
Liyu tidak lagi menjadi Park Liyu, dan dia memang 
kehilangan semua kemuliaan. 


Ketika para penggemarnya melihat kalimat ini, mereka 
semua menangis tersedu-sedu, dan beberapa orang 
berteriak tersedu-sedu: "Kakak, tolong pergi ke dokter, 
jangan mulai siaran langsung, 0000 ..." Mereka berteriak 
lama sebelum mereka menyadari bahwa Park Liyu Tidak 
dapat mendengar, dan dengan cepat mengetik lagi. 


Park Liyu secara alami melihat ramalan ini, tapi dia hanya 
menunduk dan menertawakan dirinya sendiri. 


IYa, seperti yang diprediksi Fan guru, aku kehilangan 
segalanya. | Dia mengambil kertas ini dan mengungkapkan 
yang berikut: [Jadi saya ingin berdiri dan meminta maaf 
kepada Tuan Fan. 


Penggemarnya berteriak sedih dan kesal: "Kakak, jangan 
minta maaf padanya! Jangan biarkan dia membaca lelucon 
Anda! Dialah yang mengutuk Anda! Anda dapat 
disembuhkan dengan pergi ke rumah sakit, kami akan 
mengobatinya dengan tenang. " 


Park Liyu tampaknya bisa menebak reaksi para penggemar, 
jadi dia mengambil selembar kertas, yang berbunyi: "Ini 
bukan kutukan, itu adalah pengingat. ] Selanjutnya: [Sedini 
hari ketika Xinghui dibatalkan, Fan mengatakan bahwa dia 
bisa membantu saya. 


Berikutnya: [Dia mengantisipasi bahwa saya akan 
menghadapi situasi sekarang. 


[Dia mengulurkan tangannya dan berkata kepada saya: Jika 
Anda ingin menghindari bahaya ini, Anda bisa 
menyerahkannya kepada saya. 


[Selama suara nyanyian saya tidak rusak dan wajah saya 
tidak pecah, dia membujuk saya untuk menghindari 
penderitaan saat ini. 


Park Liyu terus merokok kertas penuh kata-kata dengan 
senyum pahit: [Jika saya bersedia memberi Tuan Fan sedikit 
kepercayaan pada saat itu daripada dibutakan oleh 
prasangka, saya tidak akan menjadi seperti sekarang. 


Jadi kata-kata itu bukan kutukan, tapi pengingat. 


IPengingat di kantor, pengingat di Internet, guru Van Gogh 
mencoba berulang kali untuk membuat saya sadar akan 


bahaya yang akan terjadi. 


Air mata penyesalan keluar dari mata Park Liyu, dan para 
penggemarnya juga menutupi wajah mereka dan menangis 
rendah. Jika idola itu tidak berdiri untuk menjelaskan 
situasinya, mereka tidak berharap bahwa dia telah 
mengingatkan Park Liyu sebelum Van Gogh mengeluarkan 
ramalan ini, dan bersedia membantunya tanpa syarat. 


Jika, seperti yang dikatakan orang-orang dengan pikiran 
picik di Internet, pelepasan nubuat Van Gogh yang gila ini 
hanya untuk menunjukkan kemampuan psikisnya yang kuat 
dan membuka jalan bagi ledakan kedua, maka ia tidak akan 
pernah mengingatkan Park Liyu dan yang lainnya beberapa 
kali. Dia akan meminta mereka untuk membantu mereka 
sebelum bencana terjadi. 


Dia awalnya ingin meletakkan semua bahaya sejak awal, 
tetapi tidak ada yang mau percaya padanya! Dia memilih 
untuk mengungkapkan @ Bintang-bintang ini, tujuannya 
bukan untuk memprovokasi, tetapi untuk risiko diserang 
oleh penggemar mereka gila, sekali lagi mengingatkan 
mereka. 


(Tuhan! Kesalahpahaman kita tentang Tn. Fan tampaknya 
hebat! ] Penggemar Pu Liyu mengetik kata-kata dengan 
mata merah. 


(IKesalahpahaman hilang! Anda akan tahu dengan menonton 
acaranya bahwa dia benar-benar hangat! Seorang netizen 
segera menjelaskan kepada Fangallo. 


Park Liyu mengangkat kepalanya, menahan air mata yang 
akan jatuh, dan terus menarik kertas itu: [Dan aku tidak 
hanya salah paham kepada guru, menolak kebaikannya, 
tetapi juga membiarkan para penggemarku terus 


menyerangnya di Internet, jadi aku Harus berdiri dan minta 
maaf. 


[Guru Brahma, maaf. 
tolong maafkan saya. 


(Terima kasih atas bantuan tulus dan tanpa pamrihmu, dan 
terima kasih atas tangan yang meluas kepadaku ketika 
bahaya akan segera terjadi. 


Park Liyu membungkuk dalam-dalam ke kamera, dan 
kemudian mengangkat selembar kertas terakhir: (Apakah 
itu dapat dipulihkan di masa depan, saya tidak akan 
menyerah musiknya. Terima kasih atas talas kesayangan 
saya, dan semua orang yang mendukung saya sepanjang 
jalan. 


Melihat kalimat ini mirip dengan mengucapkan selamat 
tinggal pada industri hiburan, penggemarnya akhirnya 
mogok, dan satu demi satu mengeluarkan rentetan [Sister 
Don t Gol, dan beberapa orang buru-buru @ @, dengan 
tulus meminta maaf kepadanya dan memintanya untuk 
membantu Idola sekali. 


Video ini dengan cepat menyebar di Internet, dan membuka 
halaman beranda Weibo karya Van Gogh, hampir penuh 
dengan layar yang penuh dengan pesan dari Tuhan yang 
menyembah. Nubuat yang pernah dikeluarkannya dipenuhi 
dengan kecepatan dan bentuk yang gila. 


Setelah mematikan ruang siaran langsung, Park Liyu 
mengambil ponselnya dan dengan gemetar memutar nomor 
telepon yang dia temukan. Agennya menatapnya dengan 
terengah-engah, memikirkan sesuatu, dan dengan cepat 
berkata: "Tenggorokanmu patah, aku akan membantumu 
berkomunikasi dengan guru. Kamu dapat yakin bahwa aku 


harus berbicara dengannya dan mengambil sikap yang 
paling tulus. Anda tidak mengatakan, saya benar-benar 
tidak tahu berapa kali dia mengingatkan Anda, dan tanpa 
syarat menjangkau Anda. Orang-orang seperti itu sangat 
sedikit di lingkungan kita. " 


Park Liyu mengangguk dan hendak menyerahkan ponselnya 
kepada agen, tetapi ujung yang lain terhubung. Jelas itu 
nomor telepon yang tidak dikenal, tetapi pihak lain 
memanggil dengan tegas: "Ms. Park Liyu." 


Park Liyu tanpa sadar mengambil telepon itu kembali, dan 
ingin menyapa, guru Van Gogh, tetapi tenggorokan koliknya 
tidak dapat meludahkan setengah kata, bahkan napas 
pendek diserap oleh topeng katun tebal. 


Yang ajaib adalah bahwa pemuda itu menjawab sambil 
tersenyum: "Halo." 


Park Liyu membeku, melihat sekilas tangan si tua broker, 
dan tiba-tiba dia tidak mau menyerahkan telepon. Dia 
melepas topengnya dan bertanya dalam hati, "Guru Fan, 
bisakah Anda membantu saya?" 


Melihat perilakunya yang tak bisa dijelaskan, agen itu tidak 
bisa tidak menunjukkan ekspresi khawatir. Dia curiga 
penghiburnya gila, tetapi detik berikutnya, sesuatu yang 
lebih gila terjadi, dan suara lembut dari pemuda itu datang 
melalui telepon: "Tentu saja aku bisa membantumu." 


Hanya dalam kalimat ini, air mata Park Liyu bertahan lama. 
Tidak ada yang salah dengan instingnya, guru Fan bersedia 
membantunya, dia adalah orang yang baik, dia selalu 
seperti itu! Apa yang dipikirkan orang-orang yang pernah 
menghina, menanyai, dan bahkan memfitnahnya gila? 
Mengapa mereka ingin orang yang baik menderita semua 
ini? 


Ketika Park Liyu merasa tidak nyaman untuk Van Gogh, 
agen itu menarik rambutnya, menunjukkan ekspresi ngeri. 
Bagaimana kedua orang ini berkomunikasi? Seseorang tidak 
dapat berbicara sama sekali, dan hanya dapat 
menggunakan bentuk mulut, dan yang lainnya terhubung 
dengan mulus, yang juga luar biasa! 


Kebetulan, itu pasti kebetulan! Ketika agen berpikir seperti 
ini, Park Liyu berkata dengan gembira dengan mulutnya: 
"Terima kasih, Fan, terima kasih banyak!" 


"Tidak, terima kasih, saya melihat permintaan maaf Anda, 
dan penggemar Anda juga meminta maaf kepada saya." 


Park Liyu: "Ini yang harus saya lakukan. Tuan Fan, apa yang 
harus saya lakukan sekarang? Saya telah melihat dokter, 
saya juga telah minum obat dan menerima suntikan, tetapi 
itu tidak berguna." 


"Tentu saja tidak ada gunanya ke dokter. Itu adalah gas 
hitam yang menyebabkan kulitmu maag. Tanpa 
mengeluarkan gas hitam, kondisimu hanya akan bertambah 
buruk." 


"Aku akan menjadi lebih baik jika aku memakai produk 
perawatan kulit yang diberikan Su Fengxi padaku." 


"Itu minum haus untuk memuaskan dahaga kamu, kamu 
tidak bisa menghapusnya lagi. Bisakah kamu 
memberitahuku  alamatmu, aku akan memeriksanya 
untukmu." 


"Oke, alamat saya adalah Room 1901, Building 3, XXX 
Community, XX Road. Mr. Fan, terima kasih!" 


Tidak perlu berterima kasih, aku akan segera ke sini. Telepon 
menutup telepon di sana, dan Park Liyu menghela nafas 


panjang. 


Dia menepuk dadanya dan menyesap air hangat untuk 
menahan rasa sakit, mengangkat kelopak matanya, dan 
menemukan bahwa agen itu menatap dirinya sendiri 
dengan sepasang mata yang lebih besar dari bel perunggu. 


Ada apa? Tanyanya diam-diam dengan mulutnya. 


Agen menjilat mulut rambutnya yang kering dan berbisik, 
"Bagaimana Anda berkomunikasi dengan Tuan Fan? Anda 
tidak bisa berbicara sama sekali, tetapi tidak peduli apa 
yang Anda katakan dengan mulut Anda, ia dapat dengan 
cepat terhubung ke sana. Dan tidak ada yang salah! " 


Park Liyu memikirkannya dengan hati-hati dan mengetik 
garis di telepon genggamnya: [Saya memeriksa informasi 
media paranormal. Orang-orang seperti Tuan Fan benar- 
benar dapat berkomunikasi dengan ide-ide, dan banyak 
benda di dunia luar dapat menjadi perasaannya terhadap 
orang lain. Alat dari. Apakah kita berbicara dengan benar? 
Ponsel dan sinyal komunikasi kita adalah media. Dengan 
hal-hal ini, dia harus bisa merasakan apa yang ingin saya 
katakan. 


Lutut si agen melunak, dan hampir berlutut ke arah guru 
ajaib Fan, melambaikan tangannya: "Seharusnya tidak, tapi 
itu benar-benar terasa, dia bisa mendengar apa yang kamu 
katakan. Kali ini aku benar-benar percaya, benar-benar 
percaya Sekarang, Anda mengatakan seseorang seperti dia, 
mengapa ia masih bertindak begitu rendah? Banyak orang 
di Internet memarahinya dan tidak pernah melihatnya 
membenarkan dirinya sendiri. Nubuat yang ia keluarkan 
hampir semua tanda peringatan kepada orang lain. " 


Agen itu menepuk kepalanya dan menghela nafas: "Xiaoyu, 
saya sudah berada di lingkaran selama beberapa dekade. 


Saya belum pernah bertemu orang seperti Tuan Fan. Yang 
lain mengatakan bahwa agak menyinggung seorang pria 
daripada penjahat, ini adalah bagaimana Pak Fan. Tuan- 
tuan, menjadi Tuan-tuan menderita kerugian, itu benar- 
benar terlalu buruk! " 


Park Liyu berpikir sebentar dan mengetik kalimat: (Guru Fan 
tidak akan merasa buruk, dia tidak pernah peduli tentang 
ini. 


Agen itu tiba-tiba menyadari, dan merasa lebih dalam: 
"Sangat jarang menjadi seorang pria untuk melakukan ini. 
Xiaoyu, saya pikir pilihan Anda benar. Kami lebih baik 
dengan tulus meminta maaf kepada Tuan Brah, daripada 
dengan gegabah percaya bahwa asal yang tidak diketahui 
Pendeta Tao. " 


Park Liyu mengangguk, lalu memandang ke jendela dengan 
penuh harap. Begitu pikiran tentang Fan Guru berada di 
jalan, suasana gelisahnya perlahan kembali menjadi tenang. 


Lebih dari setengah jam kemudian, Van Gogh tidak hanya 
datang sendiri, tetapi juga mengikuti Song Rui dan seorang 
anak kecil dengan wajah besar dan mata bundar. 


"Maaf, saya tidak khawatir meninggalkan anak sendirian di 
rumah hari ini, jadi saya membawanya. Ini adalah Dr. Song 
Rui, yang mahir dalam bidang psikologi dan kedokteran dan 
dapat memberikan beberapa bantuan medis kepada Ms. 
Park Liyu dengan benar. "Van Gallo menjelaskan dengan 
hati-hati. 


Park Liyu, yang datang ke pintu masuk untuk menyambut 
mereka, melambaikan tangannya dengan agen untuk 


mengatakan bahwa tidak apa-apa, dan membungkuk untuk 
mengucapkan terima kasih yang tulus. 


Setelah berganti pakaian, Fangallo duduk di sofa dan 
mengulurkan tangannya seperti sebelumnya, dengan suara 
rendah: "Ms. Park Liyu, jika Anda ingin saya membantu 
Anda, silakan angkat tangan." 


Mendengar ungkapan yang akrab ini, Park Liyu tidak bisa 
menahan tangis dan tangisan. Dia tidak berharap bahwa 
setelah kehilangan satu atau dua kali, Fan bersedia untuk 
membantu dirinya sendiri tanpa syarat. Di pintu, dia 
menyeduh banyak bantuan, dan bahkan bersiap untuk 
berlutut, tetapi sebelum dia bisa berbicara atau mengambil 
tindakan, orang ini sudah menjangkau. Dia bisa merasakan 
hati cemasnya, jadi saat pertama kali dia memasuki pintu, 
dia menariknya keluar dari rasa sakit. 


Park Liyu gemetaran dengan air mata, dan kemudian 
dengan hati-hati meletakkan tangannya di telapak guru. 


Agennya juga menyeka mata merahnya, dan dia bergerak 
melampaui hatinya. 


Fangalo membungkus wajah Park Liyu dengan medan 
magnet, perlahan-lahan melarutkan gas hitam di wajahnya, 
dan kemudian menyerapnya ke dalam tubuhnya. Pertama 
kali dia melakukan kontak dengan gas hitam ini, dia 
mengangkat alisnya dan "ya" karena terkejut. Reaksi 
abnormalnya menakuti Park Liyu. 


Namun, setelah keraguannya, Van Gogh tidak mengganggu 
penyerapan gas hitam, tetapi menutup matanya dan 
meningkatkan output medan magnet. Yang lain hanya 
merasa bahwa dia sangat fokus, tetapi Song Rui melihat 
musuhnya yang akan segera terjadi, dan posisi duduknya 
segera berubah dari malas menjadi siap untuk pergi. Pria 


kuning kecil yang dipeluk oleh Xu Yiyang juga 
menggulingkan matanya dan menatapnya tanpa berkedip. 


Setelah lebih dari setengah jam, Van Gogh akhirnya menarik 
tangannya dan membuka matanya, sementara Park Liyu 
dan agennya berkeringat dengan cemas. 


"Ms. Park Liyu, gas hitam di wajah Anda telah sepenuhnya 
dihilangkan. Cukup gosokkan beberapa obat anti-inflamasi 
pada area yang pecah, dan itu akan baik-baik saja. 
Tenggorokan harus baik-baik saja, dan Anda dapat berbicara 
sekarang." 


"Xiaoyu, wajahmu jauh lebih baik! Aku akan 
membawakanmu cermin!" Agen itu berlari ke ruang ganti 
seperti angin puyuh, dan kemudian mengorek kembali 
seperti angin puyuh, dan meletakkan cermin di atas meja. 


Park Liyu membuka kedok wajahnya, menyentuh dahinya 
dan pipinya dengan tak percaya, menggantung 
tenggorokannya lagi, dan kemudian tersenyum terkejut. 
Ulkus-ulkus itu masih ada di sana, tetapi mereka tidak lagi 
memiliki nanah, dan luka-lukanya jauh lebih dangkal, dan 
mereka lebih mirip alergi parah daripada asam sulfat seperti 
sebelumnya. Suaranya benar-benar bagus, dan ia dapat 
berbicara dan bernyanyi tanpa ada kerusakan. 


Dia terus menyentuh wajahnya, menggantung suaranya, 
dan berdiri dan membungkuk kepada guru, dan 
mengucapkan terima kasih berulang-ulang, sampai dia 
menangis dan menutup hidungnya. 


Song Rui mengenakan sarung tangan yang sudah 
disterilkan dan mengeluarkan kapas, dengan hati-hati 
memeriksa borok-borok ini, dengan tekun: "Tidak ada 
kerusakan pada dermis, tidak boleh ada bekas luka, 
bersihkan sedikit obat antiinflamasi setiap hari, setengah 


bulan seharusnya baik. Anda merasa bahwa asuransi tidak 
cukup. Saya dapat memperkenalkan Anda kepada seorang 
ahli dalam dermatologi. Dia adalah otoritas dalam hal ini. " 


Melihat kartu nama yang diserahkan oleh Dr. Song dan 
nama besar di kartu nama, agen dengan cepat berdiri dan 
berterima kasih. Orang baik, Tn. Fan dan teman-temannya 
adalah orang-orang hebat! 


Ketika Park Liyu dan agennya dengan serius berkonsultasi 
dengan Song Rui tentang perawatan kulit, Fangallo 
mengambil sebotol krim kulit yang diletakkan di atas meja 
dan melihat dengan saksama.Akhirnya, dia membuka 
tutupnya dan memuntir kacang dan meletakkannya di 
hidung Mengendus. 


Pada saat itulah Jana, Ni Xinhai, Wan Shishu dan tokoh- 
tokoh lainnya muncul di TV. Mereka menunjukkan wajah 
mereka yang indah ke kamera dan berkata dengan sumpah: 
"Kami tidak tahu apa wajah Park Liyu, Bagaimana jika 
ramalan Van Gogh terpenuhi dalam dirinya? Ternyata dia 
bahkan tidak setuju dengan kita! Ya, kita tidak akan percaya 
padanya, dan kita tidak akan meminta maaf. Dia 
menghancurkan kita dengan rumor, mengatakan bahwa kita 
akan cacat, seharusnya Dia hanya meminta maaf kepada 
kita. Oke, yah, semuanya hilang, penggemar kita 
seharusnya melihat wajah kita, dan kemudian kita akan 
bekerja secara normal, yakinlah. Kalau-kalau? Tidak, berapa 
lama kita akan menunggu Tidak cacat, siapa pun yang 
mengatakan itu lagi, kami akan memintanya untuk 
menemuinya di pengadilan. " 


Jian Ya dan yang lainnya meninggalkan tempat merek 
tertentu di bawah pengawal, dan sekelompok wartawan 
mengikuti untuk mengambil foto. 


Fangallo menatap wajah mereka sebentar, lalu memanggil 
Jane dan membuka mulutnya, berkata: "Ms. Jane, saya pikir 
saya perlu memberi tahu Anda, tidak peduli siapa yang 
Anda cari untuk menekan luka di wajah, efeknya Ini hanya 
sementara. Dia tidak bisa menyembuhkanmu, dan setiap 
detik kau menunda, situasimu akan semakin buruk. Ms. 
Jane, hanya aku yang bisa menyelamatkanmu. " 


Psychic Chapter 202: 


Ketika Fangallo menelepon, Jane dan yang lainnya telah 
kembali ke kediaman rahasia Ni Xinhai dan dengan cemas 
menunggu saudara perempuan Lin Dao. Saya mendengar 
bahwa saudari ini adalah orang yang sangat trendi yang 
pergi ke luar negeri untuk belajar di luar negeri sejak 
beberapa tahun yang lalu dan baru saja kembali. 


Lin Daochang juga meninggalkan gerbang gunung hanya 
untuk menjemputnya, dan kebetulan bertemu Ni Xinhai, 
yang semuanya berkulit hitam di bandara, dan 
menyerahkan catatan dengan nomor teleponnya. Karena Lin 
Dao mengenakan jubah, dia sangat tampan, dan 
temperamennya juga cukup berdebu.Ni Xinhai menyimpan 
nomor teleponnya segera setelah otaknya ditarik, tetapi itu 
tidak benar-benar berguna. 


Ini tentang takdir, yang mana bintang merah garis pertama 
dan kedua yang bukan yang beruntung di dunia? 


Untuk menghabiskan waktu, Jana mengeluarkan tablet, 
selalu memperhatikan gerakan di Internet, melihat 
penggemarnya tidak sabar untuk melompat keluar dan 
memarahi Fangallo karena membuat desas-desus, dan dia 
akhirnya tersenyum puas. Ketika dia diwawancarai oleh 
reporter, dia sudah menjelaskan kepada Ni Xinhai dan yang 
lainnya, dan dia harus membawa topik itu ke kepala Van 


Gogh untuk membuat penggemar semua orang menyadari 
bahwa ramalan Van Gogh tidak hanya tidak efektif, tetapi 
juga semacam fitnah, maka mereka memiliki segalanya 
Tidak perlu melakukannya, penggemar secara alami akan 
memarahi Fangallo karena meragukan kehidupan. 


Faktanya, ramalannya akurat, tetapi bagaimana dengan itu? 
Selama beberapa dari mereka mati dan tidak mengakuinya, 
Fangallo akan selalu menjadi pembohong! 


Semakin dia berpikir, semakin bangga dia, dan dia tidak 
bisa membantu tetapi menemukan video permintaan maaf 
Park Liyu untuk menikmatinya lagi, sambil mencibir 
berkata: "Kamu bilang bagaimana dia sekarang, apakah 
wajahnya baik-baik saja?" 


Itu pasti tidak baik, kalau tidak dia bisa bersembunyi tanpa 
muncul? Ni Xinhai menebak sambil tersenyum. 


Lin Nianen menggelengkan kepalanya dan berkata: "Oke, 
tanpa simbol ereksi yang diturunkan oleh guru saya, dan 
kemudian dengan kekuatan spiritual yang mendalam dari 
saudara perempuan saya, orang biasa tidak dapat 
membantu dengan kesombongan seperti ini. Omong-omong, 
saya juga sangat ingin tahu, apa yang ada di wajah Anda. 
Hal hantu? Saya telah melihat beberapa raja hantu yang 
telah berlatih selama seratus tahun, tetapi tidak satupun 
dari mereka yang malu. " 


Kami baru saja menggunakan produk perawatan kulit ini, 
bukankah kamu sudah melihat Lin Daochang? Ni Xinhai 
menunjuk ke botol dan kaleng yang diletakkan di atas meja. 


Lin Nianen membuka salah satu botol, menuangkan lotion 
dan menciumnya di telapak tangannya, dan 
menggelengkan kepalanya: "Ini bukan karena produk 
perawatan kulit ini. Saya mahir dalam pengobatan Tiongkok. 


Saya bisa mencium baunya. Bahan-bahannya semua obat- 
obatan herbal Cina, dan beberapa sangat berharga. Itu hal 
yang baik. " 


Tapi selain dari produk perawatan kulit ini, kita biasanya 
tidak melakukan apa-apa, Ni Xinhai mengumpulkan 
mantelnya yang tebal dan terasa dingin. 


"Kalung! Selain produk perawatan kulit ini, Su Fengxi juga 
memberi kita masing-masing kalung. Kemudian, dia baru 
saja mengalami kecelakaan. Bukankah keluarga Zhang 
mengirim seseorang untuk mengambil kalung itu? Van Galo 
juga bertanya padaku tentang kalung itu. Itu adalah 
kuncinya! "Jana berteriak, menyentuh lehernya yang 
kosong. 


Lin Nianen dengan cepat bertanya tentang bahan dan 
penampilan kalung itu, dan kemudian melukisnya di atas 
kertas sesuai dengan deskripsi semua orang, tetapi dia tidak 
dapat menemukan masalah ketika melihat ke kiri dan ke 
kanan. 


"Tidak ada rune atau mantra terukir, dan tidak ada 
lingkaran sihir. Tidak ada yang istimewa tentang kalung ini." 
Dia bingung, dan panggilan Van Gogh masuk pada saat ini. 


Jane segera mengambilnya dan menekan handsfree agar 
semua orang bisa mendengar apa yang dikatakan di ujung 
lain: "Ms. Jane, saya pikir saya perlu memberi tahu Anda 
bahwa tidak peduli siapa yang Anda cari menekan luka di 
wajah Anda, efeknya adalah Ini hanya sementara. Dia tidak 
bisa menyembuhkanmu, dan setiap detik kau menunda, 
situasimu akan semakin buruk. Ms. Jane, hanya aku yang 
bisa menyelamatkanmu. " 


Ya, Fangallo benar, Lin Dao tidak menyembuhkan luka di 
wajah mereka, tetapi hanya untuk sementara menekannya, 


tetapi titik ini Lin Dao sudah menjelaskannya, dan dia juga 
mengundang saudara perempuannya untuk datang dan 
melakukannya untuk semua orang. Hilangkan efek samping. 
Tidak ada penipuan atau penyembunyian sama sekali. 


Van Gogh hanya berteriak dan memanggil ketika dia 
melihat penampilannya. Dia juga mengatakan bahwa dia 
adalah satu-satunya yang bisa menyelamatkan mereka, 
untuk menunjukkan kemampuan dan otoritasnya, dan 
mencoba mengendalikan mereka di antara kedua telapak 
tangan. Ini juga konyol. Apakah itu benar? 


Memikirkan hal ini, Jana benar-benar tertawa dan dengan 
jijik berkata: "Guru Brahma, wajah kami tidak akan 
mengganggu Anda. Anda akan khawatir tentang hal itu, dan 
akan ada seseorang yang membantu kami." 


Penindasan sementara juga disebut pemerintahan? Fangallo 
mengangkat alis. 


Jane memandang Lin Nianen dan bertanya dalam hati 
apakah dia mau berbicara dengan orang itu secara pribadi, 
tetapi Lin Nianen melambaikan tangannya dengan mata 
tertutup, sikapnya sangat dingin. Dia tidak akan 
berhubungan dengan orang bergengsi ini, dan dia tidak 
kehilangan identitasnya. 


"Kita tentu tahu bahwa luka-luka di wajah kita hanya 
ditekan sementara. Sang Tao yang menyelamatkan kita 
dengan jelas mengatakan kepada kita bahwa dia tidak 
dapat menyembuhkan kita, tetapi saudara perempuannya 
dapat menyelamatkan kita. Tuan Fan, orang-orang adalah 
keturunan dari Taoisme ortodoks. Gambar sebuah simbol, 
dan itu akan memakan waktu lima menit untuk 
memperbaiki luka di wajah kita. Bisakah Anda? Apakah 
Anda tidak berpikir bahwa Anda memiliki beberapa 


keterampilan di dunia ini. Di dunia ini, ada lebih banyak 
orang daripada Anda. "Jane Dia memiringkan kaki Erlang, 
merokok sebatang ceroboh, sombong dan menghina. 


Dia telah menemukan tuan yang lebih kuat, tentu saja tidak 
ada rasa takut. 


Fanjaro memutar krim kacang di ujung jarinya dan berkata 
dengan santai: "Ms. Jane, pernyataan saya sebelumnya 
mungkin tidak begitu jelas sehingga Anda salah paham, 
maka saya akan membuatnya lebih jelas, hanya saya yang 
bisa. Untuk menyelamatkan Anda berarti di dunia, hanya 
satu orang yang bisa menyelamatkan. Apakah Anda 
mengerti? " 


Apa yang kamu bicarakan? Jana bahagia. 


Lin Nianen membuka kelopak matanya dan menatap lurus 
ke ponsel di atas meja. Sudut mulutnya perlahan-lahan 
mengangkat lengkungan menghina. Ini adalah pertama 
kalinya dia melihat seorang pria yang sombong. Kebenaran 
bahwa Yishan lebih tinggi dari Yishan sudah dipahami ketika 
dia berusia lima tahun, tetapi pria ini tampaknya tidak 
mengerti. 


Tetapi bahkan jika dia bahkan tidak meremehkan, dia tidak 
bermaksud mengatakan setengah kalimat dengan Van 
Gogh. Awalnya, dia merasa bahwa itu tidak perlu, tetapi 
sekarang ini benar-benar jijik. Tampaknya orang seperti ini 
yang tidak tahu ketinggian bumi dan orang-orang yang 
tebal, bahkan jika mereka dilahirkan untuk menjadi roh 
yang kuat, mereka tidak akan menerimanya. Nenek moyang 
yang paling dihargai bukanlah bakat, tetapi sifat pikiran. 
Dia hanya menyukai orang-orang yang tangguh dan 
berkualitas tinggi seperti saudari itu. 


Van Gogh ini tidak cukup, tidak heran begitu banyak orang 
di Internet memarahinya! Berpikir seperti ini, Lin Nianen 
melambaikan tangannya, memanggil Jane untuk menutup 
telepon, dia terlalu malas untuk mendengarkan omong 
kosong orang ini lagi. 


Jana mengangguk dan hendak mengambil ponselnya, tetapi 
dia mendengar Van Gogh berkata perlahan: "Apakah orang 
Daois mengatakan bahwa hal-hal di wajahmu memalukan? 
Jika demikian, maka sangat disayangkan bahwa apa yang 
disebut metode pengobatannya dimulai dari 1. Itu salah 
pada awalnya. " 


Lin Daochang mengatakan begitu, Jian Ya meremehkan, tapi 
hatinya menegang. 


Lin Nianen meletakkan jari telunjuknya, dan Rong Se tidak 
bisa membantu tetapi mengambil beberapa poin dengan 
serius. Apa itu? Dia ingin mendengar apa yang orang ini 
bisa katakan tentang menjadi jelek. 


"Apa yang salah dengannya? Apa gas hitam di wajah kita?" 
Jane bertanya kalimat ini di bawah gerakan Lin Dao. 


Van Gogh menatap embun beku di ujung jarinya, 
mengatakan kata demi kata, "Itu adalah karma buruk." 


Omong kosong! Lin Nianen, yang sama sekali tidak berniat 
berkomunikasi dengan Van Gogh, tiba-tiba mengangkat 
suaranya dan berteriak, Tuan Van, Nona Jane. Mereka adalah 
orang-orang biasa, dan mungkin Anda akan dibodohi oleh 
satu atau dua kalimat. Saya ortodoks. Heir, saya dapat 
memberi tahu Anda berapa pound yang Anda miliki dalam 
satu mulut. Karma buruk, beraninya Anda mengatakannya! 
Apakah Anda tahu apa itu karma buruk? " 


Akhirnya, pemimpin utama dikeluarkan, dan Van Gogh tidak 
bisa menahan diri untuk tidak mengatupkan bibirnya. Dia 
berkata perlahan: "Saya tentu tahu apa itu karma. Karma 
adalah buatan, itu merujuk pada semua aktivitas perilaku 
sadar semua makhluk hidup. Karma fana dibagi menjadi 
karma yang baik, Karma buruk dan tidak ada karma. Yang 
disebut tidak karma mengacu pada karma yang tidak baik 
atau jahat, dan tidak perlu dicatat. Dapat dilihat bahwa 
karma adalah sepotong informasi yang mencatat semua 
kegiatan dan kegiatan kehidupan seseorang. Buku harian 
diserahkan kepada reinkarnasi setelah kematian, dan 
reinkarnasi akan memutuskan dan melikuidasi. Akumulasi 
karma baik, akan ada berkah di kehidupan selanjutnya, 
akumulasi karma buruk, dan akan menderita di neraka 
setelah kematian. " 


Lin Nianen terkekeh dan berkata: "Sepertinya Anda juga 
memiliki sedikit riset tentang ajaran Buddha, maka Anda 
harus memahami bahwa karma adalah kekuatan reinkarnasi 
dan dibawa dalam setiap jiwa. Tidak dapat diekstraksi dan 
diterapkan seperti dukun. Pada seseorang. Menggunakan 
karma untuk menghukum seseorang, ini adalah kemampuan 
yang akan dimiliki para dewa. Tuan Fan, saya pikir Anda 
gila! " 


Fangalo tidak membantahnya, tetapi dengan lembut 
memutar krim kulit kacang dengan ujung jarinya, dengan 
hati-hati dibedakan, dan berkata: "Karma yang 
terkontaminasi di wajah mereka adalah karma jahat murni, 
dan karma jahat dibagi menjadi tubuh, Ada tiga jenis karma: 
fana, mencuri, dan kejahatan, empat jenis karma lisan: 
kesombongan, bahasa yang indah, mulut jahat, dan dua 
bahasa: tiga jenis karma: keserakahan , , idiot. Sepuluh 
karma jahat hanya dapat ditarik untuk likuidasi dalam 
reinkarnasi, jadi bahkan saya, pada saat pertama, tidak 
dapat melihat tubuh sebenarnya dari gas hitam. " 


Dia berkata dengan sungguh-sungguh, "Jika Anda benar- 
benar keturunan dari Taoisme ortodoks, maka Anda harus 
tahu, apa cara untuk menghilangkan karma?" 


Lin Nianen mencibir: "Apakah Anda pikir saya akan 
mempercayai kata-kata Anda? Karma berbahaya untuk 
menyakiti orang, hal semacam ini tidak pernah terjadi." 


Beberapa Jana agak bingung pada awalnya, Melihat bahwa 
Lin Dao sangat bertekad, dia tenang. Mereka mungkin tahu 
sedikit tentang karma, yaitu, orang yang melihat buku 
Catatan ketika dia menunggu untuk diucapkan di istana 
tuan setelah kematian. Hal semacam itu hanya bisa 
didapatkan oleh peri? Apakah benar-benar ada peri di 
dunia? 


Dengan pemikiran seperti itu, Jian Ya dan Ni Xinhai saling 
memandang dan tersenyum dengan tidak setuju. 


Van Gaal tidak berhasil membuahkan hasil dan menyerah. 
Sebelum menutup telepon, ia masih mengingatkan dengan 
hati-hati: "Hanya ada dua cara untuk melenyapkan karma. 
Yang pertama adalah meminta seorang bhikkhu untuk 
melakukan berlebihan. Yang lain adalah menggunakan jasa 
atau kepercayaan untuk mengimbangi. Jika tidak, Anda 
hanya dapat pergi ke neraka setelah kematian. Di dunia ini, 
berapa banyak orang yang memiliki jasa besar? Apakah itu 
cukup untuk menyelamatkan mereka semua? " 


Lin Nianen dipaksa untuk tidak melakukan apa pun selain 
mengejeknya: "Karena kamu juga mengatakan bahwa hanya 
ada dua cara untuk menghilangkan karma, lalu mengapa 
kamu menyelamatkan mereka? Apakah kamu pikir kamu 
adalah dewa?" 


Tidak akan ada dewa di dunia ini. Van Gaal akhirnya 
menutup telepon. 


Lin Nianen mencibir sebentar sebelum mengucapkan dua 
kata: "Gila." 


Jane segera menggemakan: "Dia benar-benar memiliki 
masalah dengan pikirannya, dan dia selalu suka 
mengatakan sesuatu God Shinto." 


Tetapi apakah itu benar-benar yang dikatakan oleh Tuhan? 
Ketika mereka menemukan jimat dan menjadi tidak takut, 
mereka tampaknya lupa bahwa Van Gogh tidak pernah 
mengatakan kebohongan apa pun pada kesempatan apa 
pun. Mereka takut semua yang digambarkan di mulutnya, 
dan secara tidak sadar menyebutnya pembohong. Dalam 
analisis terakhir, ini hanyalah prasangka dan penghindaran 
diri mereka. 


Setelah meletakkan teleponnya, Van Gaal hanya 
menemukan bahwa Park Liyu dan agennya memandang diri 
mereka sendiri dengan keringat, bahkan Dr. Song duduk di 
tanah dengan kagum, penuh kekhidmatan. 


"Bagaimana bisa sesuatu di wajah Ms. Park menjadi karma 
buruk? Karma buruk adalah semacam reinkarnasi. Siapa 
yang dapat menggunakan karma buruk sesuka hati?" Dr. 
Song layak menjadi Dr. Song, dengarkan saja. Segera ambil 
kunci. 


"Aku juga bingung." Van Galo memegang botol krim kulit di 
telapak tangannya, membungkusnya dengan medan 
magnet, dan mencoba yang terbaik. Namun, situasi yang 
sudah dikenalnya terjadi lagi, dan krim kulit dalam botol 
dengan cepat mendidih dan pecah. Jika bukan karena 
persiapan Vanguard kali ini, ia menggunakan medan 
magnet untuk membuat film pelindung, agar seluruh 
ruangan tidak terpengaruh. 


Setelah membuang toples di tanah, sisa krim kulit perlahan- 
lahan berubah menjadi hitam, dan kemudian berubah 
menjadi kabut untuk menghilang.Botol-botol dan botol-botol 
lain yang diletakkan di atas meja juga mengeluarkan 
segumpal kabut hitam dan memancarkan aroma tajam. 
Baunya. 


Melihat adegan ini, Park Liyu sangat ketakutan. Dia 
menyeka hal-hal mengerikan ini di wajahnya sepanjang 
hari, tidak heran itu akan mencemari pada akhirnya! Karma 
buruk, itulah yang bisa membuat orang pergi ke neraka 
setelah kematian! Su Fengxi berencana untuk 
menyakitinya, apakah dia berencana untuk membahayakan 
hidupnya berikutnya? Apa yang ini lakukan untuknya? 


Rumah Park Liyu telah terkikis oleh kabut hitam ini, dan 
bahkan pakaian di tubuh Van Galo telah terbakar keluar dari 
beberapa lubang. Tetapi dia masih tidak lupa untuk 
membungkus semua orang dengan medan magnet, jangan 
sampai mereka terkontaminasi oleh karma buruk. 


Pada saat yang sama, Lin Nianen juga mempelajari botol 
dan kaleng yang disediakan oleh Jian Ya dan yang lainnya, 
dan kemudian mengambil kertas dengan kalung di atasnya 
dan melihatnya lagi. Pada akhirnya, dia mencibir dan 
menghakimi: "Kabut hitam di wajahmu memang gila, jangan 
panik, kakakku pasti akan menyelamatkanmu." 


"Karma buruk yang dikatakan Van Gogh ..." tanya Jana ingin 
tahu. 


"Dia mengatakan bahwa apa yang kamu ternoda oleh karma 
buruk sudah keterlaluan. Dia juga mengatakan bahwa gas 
hitam ini bergabung dengan sepuluh karma, yang hanya 
omong kosong." Lin Nianen menjelaskan: "Ia dapat secara 


bersamaan mengekstraksi dan mencampur sepuluh karma. 
Itulah kekuatan yang dimiliki para dewa, dan dunia kita 
tidak memiliki dewa lagi, dan itu bahkan lebih tidak 
mungkin baginya untuk melakukan ini pada beberapa 
manusia. " 


Omong-omong, dia menunjukkan sedikit kesedihan, seolah- 
olah mengingat masa lalu keberadaan para dewa, dan 
seolah-olah dia sedang memikirkan kekuatan besar para 
dewa. Ketika ia tenggelam dalam pikiran, pintu Ni Xinhai 
mengetuk, dan dalam waktu yang disepakati, saudari 
legendaris itu muncul tepat satu menit atau satu detik 
kemudian. 


Ni Xinhai, yang berlari untuk membuka pintu, mengejutkan 
dadanya ketika dia melihat orang yang akan datang. Shi 
Yonghao, Luo Jiuyuan, dan Bi Zetai semuanya laki-laki. 
Ketika mereka melihat pintu, mereka semua jatuh ke trance 
yang tidak terkendali. Mereka berbaur dalam lingkaran 
hiburan, terbiasa dengan semua jenis keindahan, tetapi 
pada saat ini mereka berani mengambil hidup mereka untuk 
bersumpah, wanita ini jelas merupakan orang paling cantik 
yang pernah mereka lihat dalam hidup mereka. 


Jana yang elegan dan mewah tidak sebagus dirinya, Su 
Fengxi yang bercahaya tidak semenarik dia: Ni Xinhai yang 
imut dan cantik bahkan lebih tak tertandingi ... 


Tiga daging kecil segar, yang selalu kekurangan bakat 
sastra, tanpa sengaja teringat sebuah puisi untuk 
menggambarkan keindahan yang tiada taranya keindahan 
yang disebut memiliki bunga sebagai penampilannya, 
burung sebagai suaranya, bulan sebagai dewa, willow 
sebagai negaranya, dan giok sebagai keindahannya. Tulang, 
dengan es dan salju sebagai kulit, air musim gugur sebagai 
postur, dan puisi sebagai hati, saya acuh tak acuh .... 


Jika bahkan keindahan seperti itu dapat muncul di depan 
Anda, maka para dewa pasti nyata? Dia adalah keajaiban. 


Psychic Chapter 203: 


Wanita yang berdiri di pintu mengenakan gaun putih murni, 
ditutupi dengan mantel kasmir unta, membawa koper hitam 
di tangannya, dan dengan sopan bertanya: "Halo, saya di 
sini untuk menemukan Lin Nianen, apakah dia ada di sini?" 


Ni Xinhai sudah menatap, menatap wajah bedak wanita itu 
yang tidak berminyak dan memandanginya, berusaha 
menemukan jejak riasan atau facelift-nya. Apakah orang 
yang begitu cantik benar-benar ada? 


Jane awalnya ingin pergi untuk menyapa, dan dia 
kehilangan suaranya setelah melihat penampilan wanita itu. 
Bi Zetai, Shi Yonghao, dan Luo Jiuyuan telah berdiri tanpa 
sadar, dengan tangan mereka bersama, dekat dengan 
jahitan celana mereka, seperti tentara yang menunggu 
jenderal untuk meninjau. 


Melihat postur mereka, Lin Nianen tidak bisa membantu 
tetapi terlihat tidak senang, bergegas untuk membantu 
saudari itu mengangkat koper, dengan dingin berkata: "Ini 
saudariku Lin Nianci." 


"Ah, Lin Dao ..." Ni Xinhai tidak bisa mengatakan berapa 
lama debutnya lama ketika dia melihat wajah wanita cantik 
yang tercekik itu. Dia mengubah suaranya tepat waktu: 
"Nona Lin, silakan masuk." 


Jane diam-diam memberi jalan, dan Bi Zetai dan yang 
lainnya yang menghadap wanita itu segera mengangkat 
kepala dan mengangkat dada mereka, menunjukkan 
senyum yang paling tampan. Wan Shishu menarik lengan 
baju Bi Zetai, mengingatkannya bahwa ponselnya sedang 


bergetar, tetapi dia masih terbenam dalam keindahan bibir 
wanita yang agak bengkok. Kecantikannya segar dan 
menyenangkan, tetapi juga lembut, seperti danau yang 
beriak. 


Ponselmu sepertinya berdering, Lin Nianci mendekat dan 
tersenyum pada Bi Zetai. 


Bi Zetai memandangi konyolnya, otaknya tertunda selama 
beberapa detik sebelum menerima pesannya, dan kemudian 
dia mengangkat teleponnya dengan pipi memerah. Melihat 
nama itu berkedip di layar, dia tanpa sadar memandang 
Jane, dan Jane tidak marah, tetapi berkata dengan tenang, 
"Kamu ambil, dengarkan apa yang ingin dia katakan." 


Oh, baiklah. Bi Zetai menjawab telepon, dan Park Liyu 
berkata dengan cemas: Xiaotai, kamu datang dengan cepat. 
Guru Vatikan masih di rumahku. Kamu hanya bisa 
memperlakukannya di wajahmu. ! " 


Ponsel ini bebas tangan, dan semua orang bisa mendengar 
kata-kata Park Liyu, jadi dia tertawa kecil. Mendengar tawa 
centil dari sini, emosi gelisah Park Liyu langsung membeku, 
dan dia terdiam beberapa saat sebelum dia mulai berbicara 
dengan datar: "Xiaotai, apakah kamu bersama mereka?" 


Bi Zetai merasa sangat bersalah dan berkata tanpa daya: 
"Ya saudari, pemimpin kita telah datang, dia bisa 
menyembuhkan kita." 


Hati Park Liyu sebenarnya setengah dingin. Karena khawatir 
dan peduli, dia buru-buru memanggil Bi Zetai, tetapi Bi 
Zetai membuat ponselnya bebas genggam dan membiarkan 
semua orang memperhatikannya. Ini benar-benar tidak 
sopan, dan itu juga menunjukkan bahwa dia dan mereka 
telah mencapai kesepakatan lengkap. persekutuan. 


Dia seharusnya berpikir bahwa Xiaotai tidak mengikuti Jane 
untuk berpartisipasi dalam aktivitas merek, menerima 
wawancara dengan reporter, dan menolak prediksi guru? 
Bagaimanapun, dia memilih untuk menoleh ke Jane. Namun, 
ini bukan untuk menyalahkannya, Jane adalah seorang 
superstar dan memiliki banyak koneksi dan sumber daya. 
Sekarang hidup dan mati Su Fengxi tidak diketahui. 
Perusahaan hiburan yang diinvestasikan Zhangjia untuknya 
hampir runtuh, dan dia juga benar untuk menemukan jalan 
keluar. 


Park Liyu dengan cepat menemukan jawabannya, tetapi dia 
masih tidak tahan untuk menyerahkan teman ini 
sepenuhnya, jadi dia tidak bisa menahan diri untuk 
bertanya: "Apakah pria itu dapat diandalkan?" 


Bi Zetai memberi pipi Lin Nianci di pipinya, dan nadanya 
sangat ditentukan: "Yah, itu sangat dapat diandalkan, itu 
adalah kakak yang sangat kuat!" 


Kakak? Kandungan gula yang tinggi menarik perhatian Park 
Liyu. 


Van Gaalo, yang memperhatikan dengan seksama karma 
buruk yang tidak terjamah, juga melihatnya, dan tiba-tiba 
berkata: "Seorang imam wanita ada di sini? Tanyakan 
sekolah mana dia berasal." 


Park Liyu mengangguk dan dengan cepat bertanya, "Seni 
bela diri apa yang kamu undang?" 


Bi Zetai memandang Lin Nianci dan Lin Nianen, keduanya 
melihat ke bawah dan tidak mengatakan sepatah kata pun, 
yang menunjukkan bahwa mereka tidak siap untuk 
membiarkan orang nomaden mengetahui gerbang gunung 
mereka. Inilah yang terjadi dengan para senior, dengan 
sedikit arogan, dan mereka tidak suka berurusan dengan 


orang-orang seperti Van Gogh yang dikenal karena reputasi 
mereka. 


Berpikir seperti ini, Bi Zetai berkata dengan tidak sabar, 
"Kakak dan Lin Dao sangat bisa diandalkan. Jangan tanya 
lagi padaku. Apa urusanmu?" 


"Long Dao, bermarga Lin?" Suara Fangalo datang dari 
mikrofon. Itu tidak begitu jelas, tapi itu sangat unik. Itu 
seperti angin yang bertiup di dunia liar, kosong tapi lembut. 


Lin Nianci tanpa sadar menatap telepon selama panggilan 
berlangsung, secercah cahaya melintas dalam di pupil 
matanya. 


Park Liyu berkata di sana: "Ya, nama lengkap pemimpin Tao 
yang mereka temukan adalah Lin Nianen, tahukah Anda, 
Tuan Fan?" 


Lin bermarga Lin, disebut Lin Nianen, jadi adakah yang lain 
bernama Lin Nianci? Fangallo melepaskan karma jahat, dan 
berjalan perlahan ke Park Liyu, matanya yang gelap 
menatap ponsel sejenak, seolah-olah dia melihat melalui 
Lihatlah seseorang setelahnya. 


Lin Nian'en dan Lin Nianci tidak bisa lagi mempertahankan 
ekspresi acuh tak acuh mereka, dan postur duduk mereka 
yang elegan telah digantikan oleh sesak dan kewaspadaan. 


Bagaimana kamu tahu nama kakakku, siapa kamu? Lin 
Nianen menyambar ponsel Bi Zetai, dan bertanya dengan 
tajam. 


Kali ini giliran Vangaro untuk menjadi tidak sabar. Dia 
menaruh jari telunjuk pada Park Liyu dan memberi isyarat 
padanya untuk mengakhiri komunikasi. Park Liyu tidak 
mengatakan sepatah kata pun. Dia langsung memadamkan 


ponselnya dan meletakkan informasi kontak orang-orang ini 
satu per satu. Tarik hitam. Ketika dia mencapai Bi Zetai, dia 
menghela nafas dalam-dalam, tidak dapat memahami apa 
yang dipikirkan orang-orang ini. 


Bukankah guru Vatikan memberi mereka lebih sedikit 
kesempatan? Dia mengingatkan lagi dan lagi, pada 
kenyataannya, di Internet. Bahkan jika mereka disatukan, 
Fan juga memanggil Jane dengan sengaja dan 
mengingatkannya untuk terakhir kalinya. Apa yang harus 
saya lakukan untuk membuat mereka tetap terjaga, dan apa 
yang harus saya katakan agar mereka memilih untuk 
percaya? 


Mata Pu Liyu memerah tanpa menyadarinya, dan dia 
menarik informasi kontak Bi Zetai ke dalam daftar hitam, 
dan melepaskannya setelah beberapa detik, berulang kali. 


Guru Vatikan, aku akhirnya mengerti bagaimana 
perasaanmu. Dia menyeka matanya, malu: Begitu banyak 
orang bertanya, bagaimana kamu datang ke sini? Kamu 
terlalu sulit! 


"Aku malu pada orang-orang, diriku sendiri, tentang langit 
dan bumi, bagaimana mungkin itu tidak nyaman." Van Galo 
melambaikan tangannya dengan senyum. 


Song Rui berkata dengan dingin, "Mereka bersedia menutup 
telinga mereka, menutup mata mereka, dan tidak 
mendengarkan atau melihat. Ini urusan mereka sendiri, dan 
itu tidak ada hubungannya dengan Anda. Anda tidak perlu 
merasa bersalah." Dia memimpin Stasiun Xu Yiyang Ketika 
dia bangun, dia mengubah nada yang sangat lembut: 
"Gallo, ayo kembali, masih ada sesuatu yang harus 
dibersihkan di Moon Bay." 


Oke. Fangallo berdiri dan mengucapkan selamat tinggal, 
tetapi lidahnya dibungkus dengan dua kata bahwa dia tidak 
bisa memuntahkan kebaikan. 


Di sisi lain, Lin Nianci menepuk pundak kakaknya yang 
sudah meninggal dan dengan tenang menganalisis: "Dia 
mendengar bahwa kita adalah Daomen ortodoks dan nama 
keluarganya adalah Lin, dan kemudian menganalisis nama 
saya dari nama Anda, menunjukkan bahwa ia harus tahu 
Shizu Dan juga kenal ibuku. " 


Apa katamu? Bi Zetai penuh dengan rasa ingin tahu tentang 
saudari yang cantik itu. 


"Kami berdua yatim piatu, dan ayah kami tidak dikenal. 
Nama keluarga kami mengikuti leluhur kami. Nama 
keluarganya adalah Lin. Di Daomen, nama keluarga Lin 
adalah nama keluarga yang kuat." Lin Nianci menjelaskan 
dengan lembut, "Aku sedikit lebih baik daripada Nian En. 
Poin, saya tidak tahu siapa ayah saya, tetapi ibu saya adalah 
murid utama Shizu, bernama Enci. Ada banyak murid di 
bawah Shizuzu, tetapi saya biasanya sangat menghargai ibu 
saya, dan ibu saya harus menyelamatkan Dia sudah mati, 
jadi dia menaruh dendam padanya. Untuk memperingati 
ibuku, dia menyebut kami Nian En dan Nian Ci, yang berarti 
selalu mengingat kebaikan. " 


Omong-omong, senyum Lin Nianci menjadi lebih lembut dan 
lebih tenang. Pada pandangan pertama, temperamennya 
sangat mirip dengan Van Gogh. 


Lin Nianen memahaminya, dan tiba-tiba berkata: "Dia 
mendengar bahwa namaku Lin Nianen, jadi dia langsung 
menebak namamu Lin Nianci, yang menunjukkan bahwa dia 
tahu dari sekolah mana kita berasal, dan tahu Shizu dan 
Unshi Keshi lebih baik." 


"Seharusnya seperti ini. Dia bahkan tahu nama ibuku, 
tampaknya memiliki hubungan yang mendalam dengan 
Daomen." Lin Nianci mengerutkan kening, sepertinya 
merasa sangat tidak nyaman. 


Lin Nianen melihat bahwa wajahnya tidak baik, dan hatinya 
menggigil. Dia dengan cepat melambaikan tangannya dan 
berkata: "Lupakan saja, siapa pun dia, apakah dia berani 
memecahkan tanah di sekolah Tianshui kita? Dia tahu 
orang-orang Tao dan mengenal kita Warisan dan asal guru 
harus memahami kebenaran bahwa kita tidak boleh 
terpancing. " 


Ekspresi Lin Nianci yang sedikit khawatir sedikit mereda, 
dan memandang Bi Zetai dan yang lainnya dengan 
cemberut, lalu tersenyum lembut: "Halo, silakan duduk, 
jangan ditahan." 


Tidak bisa menunggu, menunjuk wajahnya dan berkata, 
"Nona Lin, bisakah Anda menyembuhkan kami?" 


Lin Nianci tidak menjawab, hanya menatapnya dengan hati- 
hati, dan akhirnya melihat botol dan kaleng di atas meja 
dan kertas dengan kalung berbentuk ikan. 


Apa ini? Dia mengambil kertas itu dan matanya berkedip. 


Ini adalah kalung yang diberikan Su Fengxi kepada kita, dan 
kemudian dibawa pergi, Ni Xinhai dengan cepat 
menjelaskan. 


Lin Nianci menatap sketsa kalung itu untuk waktu yang 
lama, lalu mengambil botol-botol dan botol-botol dan 
mengendus-endus dengan hati-hati. Matanya menunjukkan 
kebingungan: "Tidak ada masalah dengan produk 
perawatan kulit ini. Bagaimana dendam pada wajah Anda 
berasal? Mengapa hanya diwarnai?" Wajah? Ini sangat berat, 


hanya dengan kontak harian. Terlepas dari produk 
perawatan kulit ini, apakah Anda tidak memikirkan alasan 
lain? " 


Jane dengan tegas berkata: "Jika kita tahu alasannya, 
mengapa kamu masih mencarimu?" Sudah lama saya tidak 
bisa menyembuhkannya, tetapi sudah lama untuk 
menyembuhkannya. Keras kepala, membuatnya semakin 
bersemangat. 


Ni Xinhai segera meraih tangannya dan mengedipkan 
matanya. 


Wan Shi Shumo memeluk dirinya sendiri dalam diam, 
merasa sangat gelisah. 


Sikap Bi Zetai dan ketiga orang itu benar-benar bertolak 
belakang, bergegas mempertahankan: "Saudari Ya, apa 
urgensi Anda, Nona Lin hanya ingin mencari tahu sumber 
masalahnya, dan kemudian sepenuhnya menghilangkan 
bahaya yang tersembunyi. Ia juga untuk kebaikan kita." 


Lin Nianen awalnya ingin marah dengan Jane, hanya untuk 
melihat bahwa ketiganya Bi Zetai juga dianggap sebagai 
kenalan. 


Lin Nianci melambaikan tangannya dengan acuh tak acuh 
dan tersenyum ramah: "Tidak apa-apa, aku bisa mengerti 
suasana hati Nona Jian. Karena kau sedang terburu-buru, 
maka aku akan menghapus amarahmu dan mencari 
alasannya." Dia mengulurkan tangan putih dan rampingnya, 
suaranya lembut. : "Siapa yang didahulukan?" 


Tindakan ini terlalu akrab, dan dalam trans, tumpang tindih 
dengan gerakan Van Gogh menunggu dengan tenang. 
Apakah Anda benar-benar harus mengangkat tangan untuk 


menyingkirkan gas hitam yang menyiksa mereka sampai 
mati? Mengapa mereka menolak Fan Guru? 


Bi Zetai, yang terpana oleh kecantikan, sadar sejenak, dan 
memejamkan matanya, dan ada penyesalan yang kuat dan 
menyalahkan diri sendiri di dalam hatinya. Mengapa dia 
muncul di depan media bersama Jian Ya dan yang lainnya, 
mempermalukan guru Fan? Mengapa dia harus 
mendengarkan kata-kata Jane dan mendorong para 
penggemar untuk menyerang guru? Semua ini tidak masuk 
akal! 


Nubuat Fan benar. Dia tidak melakukan apa pun yang 
membuat mereka menyesal. Mengapa dia harus membalas 
dendam dan tuduhan tanpa alasan? Apakah guru Fan 
meminta mereka untuk meminta maaf secara berlebihan? 
Sungguh tidak terlalu banyak! Berpikir seperti ini, Bi Zetai 
ragu-ragu di garis depan. Tetapi dia tidak pernah berpikir 
untuk pergi, apalagi menyerahkan bantuan Nona Lin. 


Setelah wajahnya sembuh, saya minta maaf kepada Tuan 
Fan di Weibo. Dia mengerutkan bibirnya, dan pasang 
surutnya kembali tenang. 


Dalam ragu-ragu sejenak, Jane sudah meletakkan 
tangannya di tangan Lin Nianci dan menunggu dengan 
cemas. Lin Nianci menghibur dengan lembut: "Jangan 
gugup, aura saya sangat lembut, dan itu tidak akan pernah 
menyakiti Anda dalam proses pengusiran setan." 


"Yah, aku tahu," Jana mengangguk, emosinya rileks. 


Suara Lin Nianci memiliki kekuatan magis yang 
menenangkan. Ketika dia berbisik pelan, bahkan burung- 
burung di langit akan terbang untuk mendengarkannya 
dengan serius, belum lagi orang-orang dengan keterampilan 
emosional dan kecerdasan. Tanpa sadar, kegelisahan dan 


kecemasan Ni Xinhai menjadi tenang, dan kemudian 
berkumpul di sekitarnya, menunggu dengan tenang. 


Lin Nianen mendukung Yi dan menatap adiknya dengan 
penuh perhatian. Dia bangga akan matanya. 


Medan magnet Lin Nianci adalah seperti Wang Oingguan, 
lembut menyelimuti Jane, melembabkan tubuhnya secara 
diam-diam. 


Meskipun Jane tidak bisa melihat, dia bisa merasakan 
kehangatan memanjat sepanjang lengan ke bahu, leher, 
pipi, dll, dan kemudian benar-benar menutupi kulit kepala. 
Pori-pori dari bagian-bagian ini semuanya terbuka, 
sepertinya terus menyerap aura dan mengeluarkan racun, 
membuatnya merasa nyaman. 


Bibirnya bergetar karena kegembiraan, kegelisahan 
batinnya benar-benar menghilang, dan dia digantikan oleh 
ekstasi. Dia berani mengambil kutukan dari hidupnya 
sendiri, Nona Lin jelas adalah seorang master! Kekuatannya 
harus di atas Van Gogh! Hanya dengan satu sentuhan 
membuat orang merasa terlahir kembali, kemampuan ini 
sungguh menakjubkan! Jika dia sakit parah, dia mungkin 
sembuh? 


Orang-orang semacam itu harus berteman dan menjaga 
dengan segala cara! Jane diam-diam mengambil keputusan 
dan akan menutup matanya untuk menikmati 
penyembuhan yang paling nyaman, tetapi kemudian 
berteriak ngeri di detik berikutnya. Lin Nianci juga berubah 
warna tiba-tiba, dan kemudian buru-buru melepaskan 
tangannya. 


Tapi semuanya terlambat, dan kecelakaan itu terjadi begitu 
tiba-tiba sehingga mereka tidak punya cara untuk 
mengatasinya. Saya melihat asap hitam terang membara di 


wajah Jana, dan kemudian menyebar ke medan magnet 
lunak penuh aura, merangkak di lehernya, bahu, lengan, 
dan akhirnya menutupi wajah Lin Nianci Tangan. 


Tidak ada yang melihat bagaimana nyala api hitam 
dinyalakan. Semua orang hanya merasa bahwa bunga di 
depannya telah membungkus wajah Jana dan tangan Lin 
Nianci. Keduanya berteriak, Rahmat sebelumnya elegan, 
dan sekarang mereka semua berubah menjadi ketakutan 
dan panik. 


Lin Nianen dengan cepat mengeluarkan kertas rune dan 
menempelkannya ke tangan saudari itu, dan kemudian 
menempelkan wajah Jane, tetapi itu tidak berguna. Kertas 
rune langsung terbakar menjadi abu. Qi yang dulu bisa 
ditekan dengan mudah, tetapi pada saat ini, tampaknya 
bahan peledak yang jatuh ke dalam api telah menunjukkan 
ledakan yang tak terbendung. Apa yang menyebabkan 
mereka? Mengapa mereka berubah menjadi api hitam? 
Bagaimana itu bisa dipadamkan? 


Pertanyaan-pertanyaan ini datang ke pikiran Lin Nian'en 
satu per satu, tetapi mereka membuatnya panik dan tidak 
dapat menemukan jawabannya. 


Ketika dia dalam keadaan panik, wajah Jane yang lembut 
dan tanpa cacat dengan cepat membusuk dan 
menumpahkan darah, dan dahi paling tipis dari lapisan 
lemak itu telah mengekspos tulang-tulang Bai Sensen. 
Adegan mengerikan ini menakutkan semua orang. Kondisi 
Lin Nianci tidak begitu baik. Tangannya, yang semula indah 
sebagai seni, juga menjatuhkan potongan-potongan kulit 
mati, yang menjadi berdarah dan mengembang, dan cepat 
atau lambat mereka akan berubah menjadi tulang akar. 


"Bagaimana ini bisa terjadi! Bagaimana ini bisa terjadi!" Lin 
Nian'en, yang masih bergengsi sebelumnya, benar-benar 
tanpa dewa, berjabat tangan untuk mengeluarkan telepon, 
bersiap untuk memanggil Tuan. 


Sebaliknya, Lin Nianci mengalami rasa sakit yang hebat dan 
berkata, "Saudaraku, ini jelas tidak memalukan!" 


Lin Nianen menegang, dan ponsel yang dipegang di telapak 
tangannya tiba-tiba jatuh dan membelah layar. Pada saat 
yang sama, kata-kata Fangallo meledak ke dalam benaknya 
seperti guntur-ini adalah karma buruk! 


204-206 


Psychic Chapter 204: 


Gas hitam di wajah Jana awalnya tidak aktif, tapi setelah 
menyentuh medan magnet lunak Lin Nianci, tampaknya 
korek api dilemparkan ke dalam tong bensin dan langsung 
menjadi api yang mengamuk. Api ini bukan api biasa, tetapi 
api hitam tanpa substansi, bentuk atau suhu. 


Melihat bahwa itu membakar Jana ke bentuk yang lebih 
rendah, dengan kulit yang hancur, dan menontonnya 
dengan cepat membakar tangan Lin Nianci, membuatnya 
tanpa tulang, Lin Nianen tidak punya pilihan. Dia mencoba 
menggunakan simbol-simbol erotis untuk mengendalikan 
tekanan, tetapi itu sia-sia, lalu dia mencubit beberapa 
taktik, kutukan pengusiran setan di mulutnya masih sia-sia. 
Semua mantra yang diajarkan oleh Shimen gagal 
memadamkan api hitam, tetapi membiarkannya menyala 
lebih dan lebih sejahtera. 


Saudaraku, tolong segera panggil Tuan. Lin Nianci sudah 
lumpuh di tanah, dahinya dingin dan berkeringat, dan ada 
noda darah dalam di bibirnya, menunjukkan betapa 
sakitnya dia menderita. 


Lin Nianen buru-buru mengangkat telepon dengan layar 
yang rusak dan memanggil Guru. Ketika dia berkomunikasi 
dengan guru, Jana yang berwajah hitam itu berbaring di 
tanah berulang kali berguling, berteriak, berteriak, 
mengutuk dengan suara sedih. "Selamatkan aku" yang 
sangat panjang bergema di ruangan itu, dan air mata 
hancur berkeping-keping, membuat semua orang ketakutan 
dan menakuti pendeta di telepon. 


Tanpa menceritakan situasi di sana, dia mengatakan bahwa 
dia akan segera datang, dan kemudian memotong 
sinyalnya. Lin Nianen kemudian merosot ke tanah, 
menyaksikan tangan kakaknya menunjukkan tulang, dan 
bergumam di mulutnya, "Apa yang harus saya lakukan Apa 
yang harus saya lakukan? Kakak, saya salah, saya menyakiti 
Anda, saya pikir itu sangat memalukan! " 


Lin Nianci tidak punya waktu untuk menghibur adiknya, 
karena dia terlalu sibuk untuk mengurus dirinya sendiri. Dia 
terkejut menemukan bahwa medan magnetnya tidak dapat 
memadamkan api hitam ini, dan tidak ada cara untuk 
menyembuhkan tangan hitamnya. Jika dia dipaksa untuk 
bertahan, jika dia berani memasukkan sedikit aura ke 
tangannya, api hitam akan membakar lebih kuat. Kekuatan 
spiritualnya berubah menjadi bantuan pembakaran api 
hitam! 


Dia sakit dan berkeringat, raut wajahnya berubah, air 
matanya jatuh, dan bagaimana dia bisa terlihat seperti 
melayang seperti peri? Bi Zetai, yang sangat terobsesi 
dengannya, sudah ketakutan dengan situasi aneh ini. 
Mereka semua bersembunyi jauh di saat ini, dan mereka 
tidak berani mendekat. 


Mata Ni Xinhai melebar dan dia menatap Jane dengan 
ketakutan. 


Penampilan Jane saat ini hanya dapat digambarkan sebagai 
mengerikan. Seluruh kulit di wajahnya telah jatuh, 
memperlihatkan daging merah dan lemak kuning di 
bawahnya. Hidung yang tidak didukung itu bahkan 
membakar setengahnya, dan itu lebih mirip tubuh setengah 
membusuk daripada orang yang masih hidup. Dia menutupi 
wajahnya dengan tangannya, tetapi api hitam masih 
meludah dengan keras melalui jari-jarinya, seolah tak ada 


habisnya, dan jeritannya sepertinya tidak ada habisnya, 
menjadikan villa besar ini menjadi Dunia adalah api 
penyucian. 


Mendengar dia berteriak, semua yang hadir menutup 
matanya, buru-buru menutup telinganya, berusaha untuk 
tidak melihat atau mendengarkan. Ini adalah sikap mereka 
terhadap teror dan tidak dikenal, penuh dengan pemikiran 
bahwa mereka dapat menghindari bahaya dengan tidak 
mendengarkan atau menonton, tetapi pada kenyataannya 
melakukan hal itu hanya akan membuat mereka jatuh ke 
dalam jurang lebih cepat. 


Untuk sesaat, wajah Ni Xinhai juga memiliki bercak-bercak 
hitam, dan ujung-ujung bercak hitam membusuk dengan 
kecepatan yang terlihat oleh mata telanjang. Diikuti oleh 
wajah Wan Shishu, wajah Bi Zetai, wajah Luo Jiuyuan ... 
terlalu banyak ketakutan membuat perasaan sakit mereka 
tumpul, dan mereka tidak membuka mata sampai nanah 
dan darah penuh. Saling menatap, dan kemudian menjerit 
lebih keras. 


Ruangan itu tiba-tiba berantakan dengan darah, jeritan, 
ketakutan, dan sosok-sosok yang gemetaran di mana-mana. 
Beberapa orang duduk di tanah dengan syok, beberapa 
membanjiri lampu lantai dengan rasa sakit, dan beberapa 
mengangkat vas dan menghancurkan semua gelas yang 
bisa memantulkan sosok mereka. 


Apakah ini bumi atau neraka? 


Melihat segala yang ada di depannya, kepala Lin Nianen 
kosong, dan dia ingin memeluk adiknya dan memberinya 
sedikit kenyamanan dan kekuatan, tetapi menemukan 
bahwa hanya dengan sentuhan saja bisa membuatnya 
gemetar kesakitan. Dia belum pernah melihatnya tampak 


begitu malu, keringat dan air mata mengalir deras di 
wajahnya yang cantik, membuat seluruh sosoknya 
menyerupai sepotong es yang ditarik dari air, yang akan 
meleleh kapan saja. 


Saudari, apa roh hitam ini? Dia bertanya dengan teriakan 
panjang, tetapi pikirannya berulang kali menggemakan 
peringatan Van Gogh - ini adalah karma buruk. 


Bagaimana itu bisa menjadi karma buruk? Tidak mungkin 
karma buruk! Dia membuka mulutnya, tetapi dia tidak 
berani mengatakan jawaban yang absurd ini. 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya, suaranya hampir 
samar menghilang: "Aku tidak tahu, tapi aku yakin energi 
hitam ini jelas tidak jahat, atau hantu, atau yin." Dia 
perlahan-lahan bersandar di kursi sofa , Kepala terkulai, 
kelopak mata terkulai, seolah kehilangan kesadaran di detik 
berikutnya. 


Saudari, tunggu sebentar, Tuan akan segera datang. Lin 
Nianen berteriak tanpa daya. 


Tiba-tiba, sepasang tangan yang diwarnai dengan merah 
cerah Kou Dan menjepit lehernya, dan bertanya dengan 
tajam, "Tidakkah kamu mengatakan bahwa saudaramu 
dapat menyembuhkanku? Ah? Kamu pembohong! Lihat 
wajahku, lihat aku!" 


Lin Nianen menoleh untuk melihat, hidungnya tidak bisa 
menahan nafas. Saya melihat bahwa wajah Ni Xinhai telah 
sepenuhnya ditutupi oleh bintik-bintik hitam, nanah dan 
darah memancar keluar, kulit nekrotik jatuh berkeping- 
keping, dan berkedip juga berubah menjadi tampilan 
setengah manusia dan setengah hantu Jana. Jika Anda 
membiarkannya berkembang, mungkin hidungnya, telinga 


dan organ lainnya akan jatuh, maka sebenarnya tidak ada 
bentuk manusia. 


Lin Nianen sangat bersalah sehingga ia dengan cepat 
mengeluarkan semua simbol penghalang dan 
mempostingnya ke orang-orang ini. Tapi itu tidak berguna. 
Lapisan gas hitam yang dengan mudah ditekan olehnya 
sekarang tampaknya memiliki kehidupan. Ini sebenarnya 
dikatalisasi untuk menghasilkan kekuatan destruktif yang 
lebih kuat, yang beredar di wajah beberapa orang dan pergi 
ke otak. Dan mengalir ke tulang. Mereka secara sewenang- 
wenang melahap vitalitas orang-orang ini. Semakin lemah 
mereka, semakin makmur mereka, dan bentuk mereka 
seperti makhluk hidup! 


Awalnya, Jian Ya dan yang lainnya hanya menghadapi 
bahaya kecacatan. Sekarang, ketika Anda melihatnya, 
mereka semua memiliki tanda-tanda kematian. 


Lin Nianen belum menemukan trik yang mengerikan dan 
sulit dipahami sejak dia bergabung dengan WTO. Pada saat 
ini, masih ada sedikit postur master, yang telah ketakutan 
dan meneteskan air mata. Entah bagaimana, setiap kalimat 
yang dikatakan Van Gogh sebelumnya ada di benaknya. 


Van Gaal telah dengan hati-hati menyatakan bahwa energi 
hitam ini hanya bisa diselamatkan olehnya, tetapi sekarang 
ia ingin datang, itu bukan kesombongan dan ketidaktahuan, 
tetapi retorika. 


Memikirkan hal ini, Lin Nianen memiliki perlawanan yang 
kuat di dalam hatinya, menggelengkan kepalanya berulang- 
ulang: Tidak, tidak, tidak, ketika Guru datang, ia secara 
alami akan memiliki cara. Energi hitam ini bukan karma 
buruk, tetapi teknik! 


Ketika kepercayaan Lin Nian terus-menerus dihancurkan 
oleh kata-kata Fangallo dan rekonstruksi diri berlanjut, 
seorang lelaki tua dengan rambut panjang dan dua lelaki 
setengah baya akhirnya tiba di vila Ni Xinhai. Melihat situasi 
tragis di rumah, Rao terkejut dengan pengetahuan dan 
keberanian mereka. 


"Tuan." Lin Nianci, yang jatuh ke kondisi semi koma segera 
berjuang untuk bangun setelah mendengar suara yang 
akrab. Sudah lebih dari empat puluh menit, tangannya 
masih terbakar, tulang-tulang jari-jarinya berakar, dan 
kulitnya hangus dan menghitam, tetapi ini bukan yang 
terburuk, dan bahkan lebih buruk lagi adalah ia menderita 
setiap menit dan setiap detik. Rasa sakit jiwa yang 
membakar tampaknya telah mati berkali-kali. 


Xiaoci, Tuan ada di sini! Lelaki tua berjanggut putih itu 
segera mengeluarkan sehelai catatan dan meletakkannya di 
tangan peserta magang, tetapi ia menyaksikan dengan 
takjub ketika dibakar menjadi abu oleh api hitam. 


Bagaimana ini bisa terjadi! Dua pria setengah baya ngeri: 
Ini adalah pesona Kota Tianbao, dan zombie berusia ribuan 
tahun itu dapat menahannya! 


Ini bukan rasa malu. Lelaki tua itu dengan hati-hati 
membedakan api hitam yang menyala dan gas hitam di 
wajah Ni Xinhai dan orang-orang lain, dan ekspresinya 
menjadi semakin bingung. 


"Itu bukan roh hantu," kata pria paruh baya yang 
memegang kompas. 


Bahkan bukan gi dan yin. Pria paruh baya lainnya dengan 
cepat membuat keputusan, dan wajahnya berubah drastis: 
Apakah itu iblis jahat? 


Lelaki tua itu menggelengkan kepalanya dengan tegas: "Itu 
bukan iblis jahat, jika ya, orang-orang ini sudah dikuasai 
setan." 


Apa itu? Kedua pria paruh baya itu berdiri dengan sia-sia, 
dahi mereka tanpa sadar ditutupi oleh keringat dingin. 


Lin Nianen melihat bahwa Saudari begitu menyakitkan 
sehingga dia kehilangan kesadaran, dan Guru serta kedua 
saudara lelaki itu tidak memiliki cara untuk mendapatkan 
arwah hitam ini, dan akhirnya berteriak: "Beberapa orang 
mengatakan bahwa mereka adalah karma buruk." 


Apa? Kedua pria paruh baya itu membuka mata mereka 
dengan takjub. 


Orang tua itu berkata dengan tegas, "Tidak mungkin!" 


"Itu bukan karma buruk, itu bukan roh jahat, roh jahat, yin 
gi, hambatan, roh jahat, apa itu? Kita tidak dapat 
menemukan sumber masalahnya, bisakah kita melihat 
saudari itu dibakar sampai mati?" Lin Nianen Pertanyaan 
pamungkas diajukan. 


Bawa mereka kembali untuk menemukan leluhur! Lelaki tua 
itu mengertakkan gigi dan membuat keputusan. 


Lin Nianci, setengah koma, berteriak dengan keras, "Tidak, 
jangan bawa aku kembali untuk melihat leluhur. Ayahnya 
yang masih tertutup setelah dia terluka parah. Jangan 
ganggu dia untuk hal kecil ini!" 


Sejak pertempuran melindungi naga 80 tahun yang lalu, 
Shizu belum bisa mundur, juga tidak tahu bagaimana 
lukanya. Orang tua yang membuat saran itu sedikit berpikir, 
dan kemudian dia menolak gagasan itu. Dia mengambil 


kesempatan untuk mengatakan: "Bawa mereka ke Kuil 
Longyin Temukan Master Changjing! " 


Meskipun Master Chang Jing lebih rendah dari leluhurnya, 
mana sangat kuat, tetapi dia adalah orang pertama di dunia 
yang memiliki solusi. 


Beberapa orang segera membawa Fu Lin Nianci, Jian Ya, Ni 
Xinhai dan yang lainnya ke tempat parkir.Karena situasinya 
terlalu mendesak, mereka tidak cukup menyamarkan orang- 
orang ini, jadi ketika mereka keluar, mereka difoto oleh 
paparazzi yang berdiri di dekatnya. 


Jian Ya dan yang lainnya telah benar-benar mengubah wajah 
mereka, tetapi mereka baru saja meninggalkan tempat 
acara merek tertentu, dan pakaian mereka tidak berubah. 
Bandingkan saja dengan foto-foto sebelumnya untuk 
melihat penampilan umum mereka. 


Beberapa mobil melaju pergi, tetapi para paparazzi berdiri 
diam dan menepuk dada mereka, tampak kaget. Dia hanya 
ingin diam-diam mengambil beberapa foto dari pertemuan 
rahasia orang-orang ini, dan kemudian membuat berita 
utama yang kacau dengan hubungan yang kacau, dan 
kemudian menjual foto ke perusahaan pialang orang-orang 
ini untuk menghasilkan uang cepat, tetapi tidak terduga 
bahwa mereka akhirnya mengambil foto mereka. Manusia 
bukanlah hantu. 


Ini benar-benar cacat, ibuku! Paparazzi menyentuh 
kepalanya, hanya untuk mengetahui bahwa dia dipenuhi 
keringat dingin. 


Tanpa diduga, ia segera meraih ponselnya dari sakunya, 
login ke Weibo milik Van Gogh, dan meninjau kembali 
ramalan sebelumnya - penampilan cantik itu hanya kantong 
kulit palsu, dan daging yang tersembunyi di bawah kantong 


kulit diam-diam Kecilkan dan busuk. Suatu hari, Anda tidak 
akan lagi menjadi Anda, tetapi hantu dalam bentuk 
kematian, dan semua kemuliaan akan jatuh ke debu. 


Daging busuk, hantu kematian, kata-kata yang terdengar 
tidak masuk akal ini, sepenuhnya bertepatan dengan 
kenyataan, dan bahkan tidak ada satu kesalahan pun! 
Namun, lebih dari satu jam yang lalu, Jane dan beberapa 
dari mereka berdiri berdampingan, meniadakan nubuat Van 
Gogh, dan bersumpah bahwa mereka tidak akan pernah 
mencemarkan nama baik. 


Pemikiran paparazzi benar-benar bingung, dan dia terus 
menepuk-nepuk kepalanya dan berteriak: "Ya Tuhan! Ya 
Tuhan!" Dia sepertinya mengingat sesuatu, dia buru-buru 
keluar dari Weibo Fangalo dan memanggil bos Mulut terbuka 
berkata: "Wah, jangan mempublikasikan beberapa draft Hei 
Fanjialuo. Saya mengambil beberapa foto. Anda dapat 
melihat betapa dia tidak dapat mengacaukannya setelah 
melihat foto-foto! Tunggu sebentar, saya sekarang Unggah 
saja! " 


Paparazzi menghabiskan banyak waktu sebelum 
memposting foto, mengumpulkan uang untuk 
mempersiapkan gelombang Boss lainnya: ! ! 


[Foto itu asli? ! Mengapa ada api di wajah Jane? | Dia 
menjawab dengan kecepatan cahaya. 


Betulkah! Saya diam-diam memotret di luar villa Ni Xinhai, 
mereka masih mengenakan pakaian mereka sebelumnya, 
Anda bisa melihatnya dengan membandingkan dengan 
video wawancara. Itu pasti mereka! Di mana saya tahu apa 
api di wajah Jane, sangat mengerikan! 


[Lalu mengapa kamu tidak melanjutkan dan terus 
menembak? 


apa! Saya terkejut dan lupa! 
[Ikuti cepat, kembali, kita punya berita besar! 


Paparazzi buru-buru mengejar dan melaju untuk mengejar, 
dan terus mengirim arahan agar koran mengirim beberapa 
orang lagi untuk membantu. Di ujung lain, Jian Ya dan yang 
lainnya akhirnya tiba di Kuil Longyin setelah lebih dari satu 
jam perjalanan. Sepanjang jalan, orang tua di Hefa Tongyan 
tidak menganggur, mencoba berbagai metode untuk 
menekan gas hitam dan api hitam untuk mereka, tetapi 
gagal. Apakah itu Fulu, mantra atau abadi, mereka semua 
tidak efektif terhadap gi hitam, dan mereka hanya tidak 
ada. 


Di kaki gunung, beberapa orang putus asa dan tidak punya 
energi untuk berjalan. Mereka harus mengandalkan 
sekelompok biksu untuk mengangkat gunung. Tuan Chang 
Jing, tuan rumah Kuil Longyin, telah menunggu di luar pintu. 
Ketika dia melihat wajah-wajah berdarah orang-orang ini, 
dia tidak bisa menahan diri untuk mengucapkan kalimat 
panjang Buddha. 


Dia meminta para bhikkhu di kuil untuk membawa 
kerumunan ke ruang terbuka aula utama, dan akhirnya 
membungkuk untuk melihat lebih dekat, wajahnya menjadi 
lebih dan lebih serius. Api hitam melonjak di pupil matanya, 
sehingga ia tersesat dalam mitos. 


Lama melihatnya, lelaki tua itu cemas dan bertanya, 
"Apakah Anda melihat sesuatu?" 


Master Chang Jing hanya melambaikan tangannya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Setelah beberapa saat, dia 
duduk bersila dan melantunkan tulisan suci dengan manik- 
manik. Para bhikkhu yang semula berdiri di sekitarnya 
mendengar isi tulisan suci, mereka semua terkejut, tetapi 


mereka memaksa diri mereka untuk menekan kebingungan, 
dan mereka semua duduk untuk membaca tulisan suci 
bersamanya. 


Orang tua itu terkejut ketika dia mendengarkannya, dan dia 
tampak tercengang. Kedua saudara laki-lakinya juga 
melompat lurus di kelopak mata, merasa terkejut. 


Lin Nianen masih terlalu muda. Dia baru saja mengenali isi 
tulisan suci di telinganya dan bertanya dengan ngeri, "Tuan, 
mengapa mereka membaca" Kitab Suci Tibet "? Bukankah 
itu tulisan suci dari super undead?" 


Diam. Orang tua itu juga curiga, tetapi dia tidak berani 
mengganggu Tuan Changjing dan para biksu. 


Lin Nianci dan yang lainnya ditempatkan berdampingan di 
atas tikar jerami, menutup mata mereka dan menahan 
napas satu per satu, atau tangan mereka hitam, atau pipi 
mereka pecah, dan mereka tampak seperti tubuh yang 
setengah membusuk. Sekelompok biarawan mengelilingi 
mereka dan memukuli ikan kayu sambil melantunkan. 
Bagaimana pemandangan ini terlihat seperti Super Undead! 


Lin Nianen melangkah bolak-balik dengan ngeri, dan pria 
tua dan dua pria paruh baya berdiri kaku, sedikit kewalahan. 
Jawaban paling keterlaluan yang dikatakan Van Gogh di 
mulutnya sebenarnya dibuktikan sedikit demi sedikit oleh 
kenyataan. 


Dalam suara nyanyian frustrasi cemberut dan nada berlama- 
lama, api hitam melilit ujung jari Lin Nianci padam, api 
melompat di wajah Jane menghilang, dan Ni Xinhai yang 
menyakitkan dan yang lainnya semua kembali ke damai. 
Mereka benar-benar berlebihan, tetapi mereka adalah orang 
yang hidup, bernafas, detak jantung, dan orang yang hidup 
dengan bijak! 


Lin Nianen sekali lagi mengingat kata-kata Van Gogh-hanya 
ada dua cara untuk menghilangkan karma, satu adalah 
meminta bhikkhu tersebut untuk pergi ke laut, dan yang 
lainnya adalah menggunakan jasa atau keyakinan untuk 
mengimbangi ... 


Hari ini, lapisan gas hitam ini benar-benar berlebihan oleh 
para bhikkhu! Setiap kata yang diucapkan dari mulutnya, 
dan bahkan setiap kata, telah diverifikasi. Dia tidak 
berbicara omong kosong, juga bukan misteri, juga bukan 
reputasi. Sebaliknya, kekuatan dan visinya jauh lebih tinggi 
daripada mereka, sehingga tidak ada yang bisa memahami 
kata-katanya. Sepintas apa yang bisa dilihatnya, orang lain 
telah melihatnya ratusan kali, dan ribuan kali, dan tidak bisa 
merasakan esensinya sama sekali. 


Setelah rasa sakit Lin Nianci dan yang lainnya diringankan, 
Tuan Chang Jing membuka matanya dan berkata perlahan, 
"gi ini adalah karma jahat, api ini adalah karma." 


Pria tua itu, Lin Nianen dan dua pria paruh baya itu terkejut. 
Psychic Chapter 205: 


Kata-kata Guru Changjing tidak hanya mengejutkan lelaki 
tua dan dua muridnya, tetapi bahkan para biksu dari Kuil 
Longyin saling memandang dengan ngeri. 


Mengapa mereka begitu terkejut? Hanya karena karma dan 
karma jahat bukanlah sesuatu yang dapat muncul di dunia 
sekuler, juga bukan sarana yang dapat secara sewenang- 
wenang diambil, disempurnakan, dan digunakan untuk 
menyakiti orang lain. "Kamma" adalah elemen yang 
membentuk hubungan kausal, dan "Kamma" mengacu pada 
kumpulan hasil dari tindakan seseorang di masa lalu, 
sekarang, dan masa depan, yang merupakan penyebab 
reinkarnasi, hasil dari dunia saat ini, dan kemudian 


mempengaruhi Di akhirat orang ini, ia bahkan akan terus 
meluas ke dunia berikutnya, dunia berikutnya, dan bahkan 
kehidupan abadi ... 


Karma dapat mendorong reinkarnasi, jadi siapa orang yang 
bertanggung jawab atas karma? Bagi Taoisme itu adalah 
dewa, bagi Buddhisme itu adalah Buddha! 


Tetapi pada saat ini, di bawah mata orang-orang Budha dan 
Tao, seseorang bahkan mengekstraksi karma dan 
meleburnya menjadi teknik jahat untuk menghancurkan 
penampilan orang lain, bahkan jika faktanya sudah ada di 
depan mereka. Sulit untuk percaya bahwa itu benar-benar 
terjadi. Ini seperti seseorang yang memiliki pedang ilahi 
yang dapat dibuka ke bumi, tetapi konyol untuk membunuh 
ayam dan angsa! 


Tuan Changjing, apakah Anda benar? Pria tua itu berulang 
kali menegaskan, dan pikirannya kacau. 


"Tidak ada yang salah, ini adalah karma dan karma yang 
benar-benar jahat," Tuan Chang Jing melipat tangannya dan 
menjelaskan dengan perlahan: "Saya mendapat kehormatan 
untuk mengikuti Buddha Hidup untuk mempraktikkan 
ajaran Tibet. Keadaan pertengahan yin, aku melihat 
ketidakkekalan hidup dan pemandangan neraka. Api hitam 
ini persis sama dengan api industri neraka dalam ingatanku, 
jadi aku akan mencoba membaca tulisan suci dari mayat 
hidup super, tapi aku tidak berharap itu benar Bekerja. " 


Master Chang Jing menoleh untuk melihat Lin Nianci dan 
Jian Ya, dan berkata tanpa penyesalan: "Yehuo adalah api 
terkuat di neraka, hanya untuk menghukum dosa" orang tak 
bersalah yang tidak bersalah "di bawah sinar matahari. 
Berani meminta kedua donor untuk melakukan Apa yang 
menyebabkan industri terbakar? " 


Pipi Lin Nianci pucat dan dia menggelengkan kepalanya lagi 
dan lagi. 


Jane, yang baru saja mendapatkan ketenangannya, 
membeku sejenak sebelum dia berkata dengan suara serak, 
"Aku tidak tahu." 


Apa kamu tidak tahu? Ni Xinhai, yang akhirnya terbebas 
dari kesakitan hidup dan mati, mencibir: Apakah kamu tidak 
adil terhadap orang yang tidak bersalah? Siapa 
penggemarmu yang menyerang Internet dengan gila? Kamu 
membayarnya? Apa yang dilakukan begitu banyak pasukan 
angkatan laut? Anda juga membiarkan kami bekerja sama 
dengan Anda untuk berbohong dan memfitnah Van Gogh! 
Karma neraka seharusnya membakar Anda seperti Anda! " 


Setiap kali Ni Xinhai mengatakan sesuatu, bibirnya yang 
membusuk akan membelah lebih banyak darah tipis, yang 
akan menyebabkan rasa sakit yang tak tertahankan. Tapi 
kebencian di hatinya lebih keras daripada rasa sakit, jika dia 
tidak melampiaskannya, dia takut akan mati lemas di sini. 


"Apa yang kamu bisa katakan tentang aku? Tidakkah kamu 
menemukan dua limbah Lin Nianen dan Lin Nianci? Jika 
kamu bersumpah bahwa mereka akan menyembuhkan 
wajahku, apakah aku akan menjadi seperti sekarang ini?" 
Jane membentak. menyangkal. 


Ni Xinhai bodoh, dan mata kebencian segera beralih ke Lin 
Nianen dan Lin Nianci. 


Keduanya menundukkan kepala bersama-sama, 
menunjukkan ekspresi yang sangat malu. Meskipun pria tua 
dan dua pria paruh baya itu gelap dan tidak puas, mereka 
tidak mengatakan apa-apa. Mereka mengambil koper itu, 
dan mereka juga salah dalam mengidentifikasi roh hitam, 


dan bahkan lebih karena mereka yang menyebabkannya, 
dan mereka akan terus dimarahi karena beberapa kata. 


Mereka dapat menanggungnya, tetapi beberapa orang tidak 
tahan. Wan Shishu, yang tidak pernah berbicara, tiba-tiba 
meledak, berteriak: "Kalian berdua adalah biang keladinya, 
apalagi siapa pun! Ni Xinhai, jika Anda tidak percaya para 
pendeta liar ini, wajah kita tidak akan membusuk! Jane, jika 
Anda harus bertarung melawan Van Gogh, Anda tidak akan 
meminta maaf, apalagi meminta maaf, kami tidak akan 
memilih jalan yang salah! Van Gogh berkata sejak dulu, roh 
hitam di wajah kami tidak buruk sama sekali, ya Karma 
buruk, jika Anda menggunakan metode penghapusan yang 
salah, konsekuensinya akan sangat serius. Pada saat itu 
Anda masing-masing mendengarnya, tetapi Anda hanya 
tidak mempercayainya! Dan Anda, Anda dapat mendengar 
dengan jelas! " 


Jari-jari bernoda darah Wan Shishu menunjuk ke Lin Nian'en, 
sementara pihak lain menegang dan wajahnya tiba-tiba 
berubah dari putih menjadi hijau. 


Tuan Chang Jing dan lelaki tua itu telah mendengar 
beberapa petunjuk, dan pada saat yang sama melintasi 
sebuah tenda yang gelap. Bahkan jika seseorang telah lama 
melihat energi hitam ini sebagai karma buruk, seberapa 
dalam seharusnya jalannya? 


Bahkan Guru Chang Jing tidak memiliki pengetahuan 
tentang karma dan karma sebelum dia diberi hati Buddha 
yang hidup dan memasuki jalan Zhongyin. 


Keduanya memandang Wan Shishu bersama, dan pikiran 
mereka berbalik. 


Wan Shishu masih memarahi Lin Nianen, dan matanya 
penuh dengan air mata penyesalan: "Kamu mengatakan ahli 


waris ortodoks macam apa kamu, dan kamu mendevaluasi 
Vangallo dengan sia-sia, tetapi hasilnya? Hasilnya 
membuktikan bahwa Vangallo mengatakan Itu benar! Dia 
mengatakan bahwa energi hitam di wajah kita adalah karma 
buruk. Dia mengatakan bahwa Anda dan kakak Anda tidak 
bisa menyelamatkan kita sama sekali. Dia mengatakan 
bahwa jika kita menunda lebih jauh, situasi kita akan lebih 
serius. Dia mengatakan bahwa hanya dia yang bisa 
menyelamatkan kita! Pada saat itu, aku hampir 
mempercayainya. Sialanmu yang memotong hidupku! Lihat, 
lihat wajahku, setiap kata dia harus ada di wajahku 
sekarang! " 


Lin Nianen tidak berani melihat wajah berdarah Wan Shishu, 
dan hanya bisa menundukkan kepalanya karena malu. 


Lin Nianci menjabat tangannya dengan kesakitan, dan 
pupilnya menyebar dan menyusut untuk sementara waktu, 
tetapi dia tidak menanggapi penghinaan luar. 


Tetapi Wan Shishu tidak berhenti, dia terus bertanya: "Lin 
Daochang, tidakkah kamu bersumpah bahwa kita tidak 
terkontaminasi oleh karma buruk, tetapi apakah kamu 
marah? Kamu menepuk dadamu untuk memastikan bahwa 
saudara perempuanmu akan menyembuhkan kita? Lihat 
seperti apa kita semua sekarang! Kamu menghancurkan 
wajah kita, menghancurkan karier kita, menghancurkan 
hidup kita! Apa perbedaan antara kamu dan seorang 
pembunuh? Jika aku punya pisau di tanganku, aku benar- 
benar ingin menusuk Anda bisa menikam saya lagi! " 


Omong-omong, dia tidak lagi menangis, dan matanya penuh 
dengan kehendak kematian yang kuat. Hidungnya 
membusuk dan jatuh dalam perjalanan ke sana Aku ingin 
tahu bahwa bahkan seorang ahli bedah plastik pintar tidak 
dapat memberinya hidung dari ketiadaan, belum lagi 


dagingnya terus membusuk dan akan segera terekspos. 
tulang. 


Jika situasi yang memburuk ini tidak mereda atau 
terkendali, mereka kemungkinan besar akan mati! Jika Anda 
mati dengan cepat, hal yang paling menakutkan adalah 
bahwa seluruh tubuh perlahan membusuk, tetapi Anda 
tidak bisa mati lagi. Itu yang paling mengerikan! 


Memikirkan masa depan seperti itu, Wan Shishu kehilangan 
kekuatannya untuk menangis, dan tidak bisa meneteskan 
air mata di matanya.Hal yang disebut hati itu berwarna abu- 
abu seperti kematian. Jika saya mengetahuinya sejak dini, 
jika saya mengetahuinya ... dia menutup matanya, dan apa 
yang muncul dalam benaknya adalah tangan Vanguard 
yang selalu terbuka, menunggu, dan bersih. 


Ketika dia dihancurkan oleh penyesalan, Bi Zetai mulai 
menangis: "Sister Park memanggil saya, dia berkata kepada 
saya pada waktu itu," dia cegukan, dan nada suaranya 
bahkan lebih menyedihkan: "Dia berkata guru Vatikan Masih 
menunggu di rumahnya, biarkan aku bergegas ke 
perawatan. Jika aku mendengarkannya, itu akan baik-baik 
saja, woo woo, aku menyesal dan menyesal! " 


Kata-kata pengakuannya seperti sepotong besar tanaman 
merambat yang sangat beracun, yang tumbuh dan naik di 
hati setiap orang, membawa rasa sakit yang tidak bisa 
ditahan. Jelas mereka hanya satu langkah dari keselamatan, 
hanya satu langkah itu, tetapi pada akhirnya mereka gagal 
mengambilnya. Mengapa? Apa yang menutupi mata mereka 
dan menutup telinga mereka? Kesombongan, prasangka, 
kebodohan, kekejaman dan ketidaktahuan! 


Bi Zetai menangis semakin sedih, Wan Shishu juga 
mengguncang tubuhnya beberapa kali, seolah-olah pingsan, 


dan Jane mencubit tenggorokannya, menjerit dengan sangat 
menyesal. Dia jelas memanggil Van Gogh! Pria itu tidak 
butuh apa-apa, hanya permintaan maaf. Maaf, hanya ada 
tiga kata. Apakah sulit mengatakan bahwa hanya perlu 
sedetik untuk mengekspor? Kenapa dia menolak? Kenapa 
tepatnya? 


Jane tidak sabar untuk mencekik dirinya sendiri, dan Ni 
Xinhai menertawakannya. Orang-orang ini marah dengan 
rasa sakit dan penyesalan yang tak tertahankan. 


Melihat kesengsaraan mereka, Lin Nianen sangat bersalah 
sehingga dia tidak bisa bernapas. Dia awalnya ingin 
menyelamatkan mereka tanpa niat atau keuntungan 
utilitarian. Tetapi dia benar-benar tidak berharap bahwa 
mereka akan mendapatkan karma buruk, kecuali Van Gogh, 
siapa yang bisa memikirkannya? 


Tuan Chang Jing mengangkat alisnya, "Apakah menurut 
Anda nama yang dikenal Van Gogh?" 


Ya! Pria tua itu memegang dahinya dan bermeditasi. 


Orang seperti apa bisa melihat karma buruk dalam sekejap? 
Tuan Chang Jing bertanya lagi. 


Pria tua itu menggelengkan kepalanya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Guru Chang Jing membaca kalimat Buddha dan berkata 
dengan suara yang dalam: "Orang-orang yang berada di 
neraka bisa tahu, mereka yang kehilangan ingatan setelah 
reinkarnasi dapat mengetahuinya, dan mereka yang 
bertanggung jawab atas reinkarnasi dapat mengetahuinya." 


"Kedengarannya luar biasa," suara lelaki tua itu agak kering. 


Guru Chang Jing memejamkan mata dan berkata: "Bahkan 
ada yang lebih luar biasa, yaitu mereka yang telah 
melampaui reinkarnasi, memerintah yang baik dan yang 
jahat, dan memiliki jiwa yang tak terhapuskan dan ingatan 
akan kehidupan dan kehidupan." 


Orang tua itu ngeri: "Bukankah itu tuhan?" 


Guru Chang Jing membaca kalimat Buddha dan 
mengoreksinya: "Tepatnya, setengah langkah untuk menjadi 
dewa." 


"Tidak, tidak! Tidak akan ada manusia di dunia ini yang bisa 
menjadi dewa. Aura antara langit dan bumi menghilang, 
samsara terputus, neraka runtuh, pahala dihancurkan, tidak 
ada yang bisa menjadi dewa, bahkan urat naga di atas 
bumi. Mereka semua mati satu demi satu. Siapa yang bisa 
menjadi dewa? Bahkan leluhur saya pun tidak bisa 
melakukannya, apalagi seorang pemuda berusia awal dua 
puluhan? "Lelaki tua itu berulang kali membantah. 


"Apakah dia benar-benar pria muda? Nama Van Gogh selalu 
membawakanku rasa keakraban yang tak dapat dijelaskan. 
Kamu juga tahu bahwa sebagian besar orang yang 
membuatku familier berada di usia tua mereka." Tuan Chang 
Jing menghela napas dalam diam. Kemudian dia berkata, 
"Cukuplah untuk dapat mengidentifikasi karma buruk. Jika 
dia benar-benar dapat menghilangkan karma buruk, maka 
kekuatannya tidak diragukan lagi. Asal usul orang seperti 
itu sama sekali tidak sederhana." 


"Tidakkah mereka mengatakan bahwa ada bintang lain yang 
menerima perawatan di Vanguardo? Saya akan mencari 
seseorang untuk menanyakan situasi ini." Pria tua itu 
mengeluarkan ponselnya dan memutar nomor, dan setelah 
hanya sepuluh menit, nomor itu dikirim kembali ke sana. 


Foto-foto itu dari Park Liyu. Dia sedang duduk di klinik putih, 
dan seorang dokter mengenakan topeng memegang 
dagunya dan mengamati wajahnya dengan cermat. 


Foto itu diambil secara diam-diam, tetapi fotonya sangat 
jelas. Wajah Park Liyu merah di sini, dan ada sedikit 
bengkak di sana. Dahi dan pipinya agak retak, tapi tidak 
serius. Sepertinya alergi. Dibandingkan dengan situasi yang 
menyedihkan dari Jane dan dia, cedera kecil ini sama sekali 
bukan masalah besar, cukup oleskan obat dan itu akan 
hampir setengah bulan. 


Lin Nianen ingin mengetahui situasi Park Liyu lebih baik 
daripada siapa pun, jadi dia berlari ke master dan mengintip 
beberapa pandangan sebelum mengeluarkan suara yang 
mencurigakan. 


Melihat reaksinya, Jane tidak mengerti apa-apa, matanya 
tiba-tiba menjadi hitam. Namun, Ni Xinhai masih belum 
menyerah, dan berlari ke lelaki tua itu untuk melihat foto- 
foto, dan tiba-tiba menjerit dengan rambutnya: "Mengapa 
wajahnya baik! Bukankah dia yang paling serius?" 


Ya, menurutnya, wajah merah dan bengkak Park Liyu dapat 
digambarkan sebagai Anhao, setidaknya hidungnya masih 
ada di sana, dan fitur wajahnya lengkap. 


"Kenapa! Kenapa kita tidak meminta maaf kepada Van 
Gogh? Apakah begitu sulit untuk meminta maaf padanya?" 
Ni Xinhai berlari ke Jana, menjepit lehernya dengan keras, 
dan berteriak: "Itu kamu, itu kamu Persetan dengan kami! 
Jika kamu tidak menghentikan kami dari meminta maaf 
kepadanya, kami tidak akan jatuh ke titik ini! Aku 
membunuhmu, aku membunuhmu! Kamu dan Su Fengxi 
adalah monster yang menjijikkan! " 


Keduanya terkilir bersama, tetapi mereka terluka. 


Master Chang Jing dengan cepat memerintahkan para 
bhikkhu untuk menarik mereka pergi, dan akhirnya 
menunjuk ke layar telepon dan berkata: "Karma buruknya 
telah dihapus, donor Vatikan ini tidak sederhana." 


Van Galo, yang nama keluarganya adalah Vatikan, juga 
disebut Galo, harusnya memiliki hubungan dengan 
Buddhamu? Pria tua itu mengerang. 


"Tidak, jika donor Van Gogh ini seorang Buddhis, aku pasti 
akan tahu." 


"Nama itu semakin akrab. Siapa yang akan dapat 
menghilangkan karma buruk? Demi-dewa? Tidak mungkin! 
Bisakah dia memiliki alat ajaib di tangannya?" 


Seni bela diri mana yang dapat menempatkan senjata ajaib 
yang dapat menghilangkan karma buruk milik harta dari 
faksi kota? Tuan Chang Jing menghela nafas. 


Kalimat ini seperti kilatan petir yang menembus pikiran 
orang tua itu, membuatnya tampak terganggu. Ketika 
Chang Jing memperhatikan dengan seksama ekspresinya, 
dia bahkan melihat emosi seperti ketakutan, jijik, dan 
musuh yang akan muncul di kedalaman matanya. Dia pasti 
ingat identitas Van Gogh, dan menaruh dendam padanya. 


Namun, ini semua adalah masalah Taoisme, dan tidak ada 
hubungannya dengan pintu Buddha, jadi Chang Jing 
menutup matanya dan diam-diam berkata Amitabha. 


Di sisi lain, setelah melihat wajah Park Liyu yang sedikit 
Cacat, yang tidak pernah cacat, Jane dan yang lainnya 
menjadi gila, saling mencubit sebentar, dan kemudian 
mengeluarkan ponsel mereka untuk memanggil Van Galo. 
Saya tidak tahu mengapa, kali ini Jane yang pertama kali 
melewati. 


"Guru Vatikan, tolong! Kamu harus membantuku!" 


Lin Nianci mana yang tidak bisa menyembuhkanmu dengan 
buruk? Suara hangat Van Gaalo datang dari mikrofon, dan 
nadanya tidak kecewa. Dia sangat kecewa. Dia sepertinya 
menantikan kabar baik mereka, jadi dia membunyikan 
telepon hanya dengan satu dering. 


Dia tidak bisa menyembuhkan kita! Teriakan Jane penuh 
dendam. 


"Apakah dia tidak melihat bahwa roh hitam di wajahmu 
adalah karma buruk?" 


"Tidak, dia dan saudaranya pembohong!" 


Fangallo terdiam, dan Shaoying menghela nafas. Dia 
tampaknya menantikan kinerja Lin Nianci dan sangat 
optimis tentangnya, jadi dia akan kecewa sampai saat ini. 
Dalam keadaan kesurupan, Jana juga mendengarnya 
bergumam, "Bukankah itu dia?" 


"Apa?" Jana buru-buru bertanya, dan kemudian memohon, 
"Guru Fan, tolong bantu saya! Saya minta maaf kepada 
Anda, dan saya akan meminta maaf secara terbuka pada 
Weibo, sehingga penggemar saya tidak akan pernah 
menyerang lagi." Kamu, kamu ..." 


Fangallo memotongnya, kata-katanya lembut dan lembut, 
tetapi kata-katanya sangat kejam: "Ms. Jane, hanya ada tiga 
hal. Saya telah menawarkan untuk menyelamatkan Anda 
beberapa kali. Sudahkah Anda menghitung?" 


"Dua atau dua!" Jian Ya menangis dengan cemas: "Ada 
waktu lain, saya punya kesempatan lain, guru Fan!" 


"Untuk pertama kalinya di kantor Zhao Wenyan, untuk 
kedua kalinya di Internet: untuk ketiga kalinya, saya akan 
menghubungi Anda secara langsung. Kapan saja, selama 
Anda memberi saya jawaban positif, saya akan menjangkau 
dan menarik Anda keluar Mire. Tapi Anda menolak. " 


Fangallo berkata perlahan, "Ms. Jane, saya berkata, kebaikan 
saya bukan untuk Anda menyia-nyiakan, jadi kali ini, saya 
juga memilih untuk menolak Anda." 


Jane berteriak satu demi satu, dengan sedih berteriak Guru 
Fan, tetapi tidak bisa mengatakan sepatah kata pun yang 
akan mengesankan pihak lain. Mengapa dia melakukannya 
dengan sangat baik sebelumnya? Mengapa kamu tidak 
tinggal di sini sama sekali dan harus mati bersama Tuan 
Fan? Di mana dia menyinggung perasaannya? 


Jana memukul kepalanya dengan keras, penuh penyesalan. 


Fangallo menghela nafas dan berkata lagi, "Ms. Jane, 
sebenarnya, saya telah menunjukkan jalan yang jelas untuk 
Anda, dan Anda dapat menemukan para biksu Tao. 
Sekarang, hanya mereka yang dapat menghilangkan karma 
untuk Anda." 


Telepon menutup, dan Jane tampaknya mengambil sedotan 
penyelamat dan meraih jubah Tuan Changjing, dan yang 
lainnya menatapnya dengan terik. 


Guru Chang Jing melipat tangannya dan berkata perlahan: 
"Amitabha, Lao Kun dapat membaca tulisan suci untuk 
semua donor, tetapi butuh tujuh, empat puluh sembilan hari 
untuk sepenuhnya menghilangkan karma jahat ini. Dalam 
empat puluh sembilan hari ini, para donor akan 
menanggung kulit setiap hari. Rasa sakit akibat erosi, 
bahkan jika karma buruknya dihilangkan, wajah tidak bisa 
dijaga. " 


Apa yang kamu bicarakan? Jane, yang baru saja 
mendapatkan sedikit harapan, sepertinya tiba-tiba jatuh 
dari ketinggian ke dalam jurang, dengan perasaan 
kesurupan yang menghancurkan tulang-tulangnya dan 
harapan terputus. 


Ni Xinhai dan yang lainnya tiba-tiba duduk di tanah. Butuh 
tujuh, empat puluh sembilan hari untuk menyingkirkan rasa 
sakit dari daging busuk ini yang terus membusuk. Dapatkah 
wajah mereka terlihat? Guru Vatikan, di mana Anda guru 
Vatikan? 


Ketika orang-orang ini meneriakkan nama Van Gogh di 
dalam hati mereka, lelaki tua itu mengunyah tiga kata ini, 
dan kemudian buru-buru meninggalkan Kuil Longyin, 
bergegas kembali ke gerbang gunung, dan dengan penuh 
semangat lupa untuk memberikan beberapa kata kepada 
beberapa murid magang. Lin Nian, duduk di atas tikar 
jerami, memandang punggungnya tanpa suara, lalu 
menutup matanya dengan lemah. 


Psychic Chapter 206: 


Master Chang Jing telah melakukan banyak ritual dan telah 
menghabiskan lebih dari seratus tahun dalam hantu, tetapi 
ini adalah pertama kalinya ia melakukannya untuk beberapa 
orang yang masih hidup. Orang-orang masih hidup, tetapi 
tubuh mereka telah terkontaminasi oleh karma jahat dari 
neraka, dan mereka bahkan dapat menyalakan karma. Hal 
semacam ini tidak pernah terdengar dan tidak terlihat di 
dunia metafisik, sehingga setiap orang menggantung hati 
seperti musuh. 


Jika Anda tidak mengetahui orang-orang yang telah 
membunuh mereka dengan kejam, konsekuensinya akan 


sangat serius. Tuan Chang Jing berkata kepada dua orang 
Tao itu dengan cemas. 


Salah satu dari dua Taois setengah baya, Changzheng dan 
Changsheng, adalah orang tua yang hanya murid lama dan 
murid kedua dari Taoist Zhifei. Latihan kultivasinya sangat 
mendalam dan visinya luas. Dia bisa memahami 
keprihatinan Guru Changjing. 


Chang Zhen memandang beberapa orang yang duduk di 
tanah dan berkata dengan suara yang dalam, "Ya, jika Anda 
tidak menemukan sumbernya, dunia akan menjadi api 
penyucian." 


Umur panjang memberi isyarat Lin Nianen: "Saudaraku, apa 
yang sedang terjadi?" 


Untuk menebus kebaikan, Lin Nianen dengan cepat 
mengatakan bagaimana dia bertemu Ni Xinhai, bagaimana 
melihat wajahnya yang hitam, dan bagaimana 
menggunakan metode pengusiran setan yang salah 
sehingga mereka menjadi manusia, hantu, hantu, bahkan 
kata-kata. Menceritakan kembali panggilan telepon dari 
Vanguard. 


Temperatur yang pemarah adalah lebih mudah marah, dan 
segera menegur: "Bagaimana saya mengajar Anda ketika 
Anda masih kecil? Apa yang paling saya katakan kepada 
Anda?" 


"Kamu sering mengatakan kepadaku bahwa ada orang di 
luar, dan ada hari di luar. Biarkan aku tidak menjadi 
sombong." Berbicara tentang ini, wajah Lin Nianen merah 
dengan darah dan kepalanya tampak berat, dan dia tidak 
bisa mengangkatnya sama sekali. Dia tiba-tiba menyadari 
bahwa ketika Fangallo menelepon untuk mengatakan yang 
sebenarnya kepadanya kemarin, dia mengejek orang itu 


dengan cara ini. Dia berpikir bahwa pihak lain itu sombong 
dan bodoh dan bodoh, tetapi siapa pun yang benar-benar 
tidak memiliki mata sebenarnya adalah dirinya sendiri. 


Chang Zhen membanting kepalanya keras dengan buku- 
buku jarinya. Dia benci besi itu bukan baja. Ge bertanya: 
"Karena kamu masih ingat, tapi mengapa kamu tidak 
memperhatikan kata-kata Van Gogh? Dia bisa melihat 
bahwa Su Fengxi adalah monster, bukan?" 


Lin Nianen menggelengkan kepalanya dengan malu. Dia 
tidak bisa, dia bahkan penggemar Su Fengxi sebelumnya. 


"Jika orang lain bisa melakukan apa yang tidak bisa kamu 
lakukan, itu berarti perilaku orang lain lebih dalam daripada 
kamu. Lalu mengapa kamu tidak memperhatikan apa yang 
dia katakan? Mengapa kamu tidak menyangkal jika kamu 
tidak membedakan? Kamu pikir kita adalah orang-orang 
ortodoks, Apakah lebih tinggi dari dia? Belajarlah dari yang 
muda dan berbakat, dia lebih kuat dari kamu, kamu harus 
mendengarkannya dengan serius! "Chang Zhen menunjuk 
ke tangan Lin Nianci Jiaohei, dan suaranya bergetar:" Untuk 
"Apakah Anda tidak hanya menyetrum diri sendiri dan tidak 
ada hubungannya dengan itu? Apakah kakak Anda perlu 
menderita penderitaan seperti ini? Lihat apa yang Anda 
lakukan!" 


Lin Nianen langsung menangis, dan setelah beberapa saat, 
dia mengendus hidungnya dan berkata, "Saudaraku, apakah 
kamu dan Tuan tidak mengenali bahwa energi hitam adalah 
karma buruk? Seperti Tuan Chang Jing, aku telah berada di 
Zhongyin dan telah melihat neraka Berapa banyak yang 
bisa Anda miliki di dunia? " 


Zhongyin adalah doktrin agama Buddha Tibet, merujuk 
pada kondisi peralihan antara kematian dan reinkarnasi. 


Setiap orang yang mempraktikkan Buddhisme Tibet sangat 
mementingkan kematian, dan percaya bahwa saat kematian 
adalah saat yang paling sakral dan mulia, momen yang 
dapat membangkitkan energi terbesar, dan momen yang 
mengarah pada pembebasan atau pencerahan. Mereka 
berlatih seumur hidup untuk mempersiapkan kematian, 
ketika mereka memasuki Zhongyin, mereka memasuki Tao, 
ketika mereka melihat hidup dan mati, mereka melihat 
kepalsuan. 


Di dunia sekarang ini, sangat sedikit bhikkhu yang benar- 
benar memiliki sarana, dan mereka dapat menghitungnya 
dengan hampir satu tangan. Dengan kata lain, hanya ada 
beberapa orang di dunia metafisik yang dapat mengenali 
bahwa gi hitam adalah karma buruk. Itu sebabnya Lin 
Nianen membantah klaim Van Gogh. Bagaimana dia bisa 
berpikir bahwa seorang pemuda di awal usia dua puluhan 
akan mendapatkan pelatihan yang begitu mendalam. 


Bantahannya membuat tenggorokan Changzhen tidak bisa 
berkata apa-apa, tetapi Changsheng terlalu malas untuk 
berunding dengan adik lelaki itu, mengangkat tangannya 
dan ingin memukulnya. 


Tuan Chang Jing mau tidak mau membuat putaran: 
"Menurut pernyataan Anda, semua ini harus berhubungan 
dengan Su Shi itu. Bagaimana dengan dia?" 


Seharusnya ditangkap oleh polisi, dan saya tidak tahu 
apakah itu hidup atau mati. Lin Nianen dan Jian Ya 
mengangkat rahang mereka, dan wajah mereka bingung. 
Mereka juga tidak tahu bagaimana mereka terlibat dalam 
karma buruk. Saya hanya mengatakan bahwa saya 
menggunakan produk perawatan kulit yang diberikan oleh 
Su Fengxi, tetapi saya telah memeriksa produk perawatan 
kulit itu dan tidak ada masalah sama sekali. " 


Chang Zhen memiliki tangan yang gatal, dan berkata 
dengan tegas, "Kamu bilang tidak masalah, tidak masalah? 
Penglihatanmu sangat bagus, mengapa orang-orang ini 
berbaring di sini?" 


Lin Nianen dilatih untuk tidak mengangkat kepalanya. 


Changsheng langsung mengeluarkan ponselnya dan 
memanggil orang-orang Xuanmen agar mereka menyelidiki 
keberadaan Su Fengxi dan semua personel di belakangnya. 
Ada tanggapan cepat dari sana, mengatakan bahwa Su 
Fengxi dibawa pergi oleh keluarga Zhang: "... Keluarga 
Zhang ini sangat jahat. Saya baru saja mengambil 
Kementerian Keamanan dan hanya menginvestasikan 
banyak uang untuk membangun perusahaan hiburan. 
Superstar lini pertama yang super telah menggali. Su Fengxi 
dilatih oleh keluarga mereka. Untuk menyelamatkan orang, 
Zhang Yang menggunakan banyak hubungan. " 


Jadi Su Fengxi dibawa pergi oleh keluarga Zhang, dan 
sekarang ini hidup atau mati, bukankah kamu tahu? Chang 
Sheng memutar alisnya, dan diam-diam menyalahkan polisi 
karena kembali ke gunung. Jika Su Fengxi ditangkap oleh 
anggota Xuanmen mereka, mereka bisa langsung 
memotongnya. 


"Ya, tidak ada yang tahu seperti apa dia sekarang." 


Periksa keluarga Zhang ini, periksa dengan cermat! Berdiri 
di belakang umur panjang adalah Sekolah Tianshui, jadi 
seluruh Xuanmen hampir mematuhi perintahnya. Begitu 
suaranya jatuh, banyak orang dikirim untuk menjelajahi 
keluarga Zhang di ujung lain, tapi itu masih selangkah 
terlambat. Rumah tua keluarga Zhang kosong, dan semua 
orang di keluarga Zhang tidak tahu harus pergi ke mana, 


dan mereka Perusahaan dikelola oleh broker, sehingga 
mereka masih dapat berfungsi secara normal. 


Setelah menerima umpan balik dari Xuanmen Zhongren, 
Changsheng menegaskan: "Pasti ada yang salah dengan 
keluarga Zhang. Kami akan lebih memperhatikan Xuanmen. 
Selain itu, saya sudah membawa semua kosmetik yang 
digunakan oleh bintang-bintang ke gunung. Periksa lagi. " 


Ini adalah tanggung jawab kedua Dao dan Dao untuk 
melenyapkan iblis. Tuan Chang Jing mengangguk. 


Mereka tidak membahas hasil di sini, tetapi Jane dan yang 
lainnya mendapat masalah lagi, hanya karena agen Jane 
menelepon dan pingsan dan bertanya apakah dia telah 
cacat. Kepala Jian Ya hanya menyangkal bahwa agen Ni 
Xinhai juga menelepon untuk mengujinya, dan memberinya 
cara yang jelas untuk membiarkannya pergi ke Weibo untuk 
mencari. 


Beberapa orang mengeluarkan ponsel mereka dan melihat 
ke bawah. Ternyata ketika mereka meninggalkan vila dan 
memasuki Kuil Longyin, mereka difoto oleh paparazzi, 
untungnya, para biarawan Kuil Longyin semuanya adalah 
seni bela diri, mereka dengan cepat menemukan orang- 
orang mengintip diam-diam dan mengusir mereka. Adegan 
di kuil. 


Rao begitu, hanya karena pakaian dan tubuhnya, banyak 
netizen yakin bahwa monster dengan bangkai di wajah 
mereka hanya beberapa. Mereka hanya menolak prediksi 
Van Gogh, dan juga mewawancarai profil tinggi, menuduh 
Van Gogh fitnah, dan berbalik untuk mendapatkan foto 
yang tidak dapat dikenali, dan kecepatan menampar wajah 
hampir seperti kecepatan cahaya. 


Saat ini, publik masih memiliki sikap menunggu dan melihat 
tentang masalah ini, dan tidak mengatakan atau percaya. 
Penggemar seperti Jana dan lainnya sangat yakin bahwa 
foto-foto ini semuanya P. Mereka besar jumlahnya, kuat, dan 
dengan mudah meledak studio paparazzi dan Weibo 
Vanguard. Mereka bahkan meluncurkan kampanye 
crowdfunding, mengatakan bahwa mereka ingin menuntut 
Van Gogh karena rumor untuk kacang cinta mereka sendiri, 
dan menuntutnya karena kehilangan pakaian dalamnya. 
Pada saat yang sama, mereka juga meminta Jane dan yang 
lainnya untuk berdiri dan memasang wajah cerah dan 
menampar wajah mereka yang ditampar kembali pada 
paparazzi dan Van Gogh. 


Bagaimana mungkin berdiri dan menunjukkan gambar? 
Tamparan macam apa di hadapan Van Gogh? 


Melihat pesan dan petisi yang diminati penggemar, Jian Ya 
mengerti untuk pertama kalinya apa yang dia maksud 
dengan mengangkat batu dan memukul kakinya. Jika dia 
tidak terlalu terkenal, tidak begitu mati, dia tidak akan 
berada dalam situasi putus asa sekarang. Melihat bahwa 
foto-foto ini menjadi lebih dan lebih topikal, permintaan 
penggemar untuk idola untuk maju untuk mengklarifikasi 
rumor juga melanggar batas, dan dia sangat ingin 
membunuh. 


Fans memanggil kita untuk muncul, apa yang harus kita 
lakukan sekarang? Dia meminta bantuan semua orang. 


"Ya, mereka pasti akan membuat kita tampil secara kolektif, 
karena kamu tidak merencanakan seperti itu sebelumnya! 
Jika kamu menyesatkan kami langkah demi langkah dan 
memblokir retret kami langkah demi langkah, kami tidak 
akan jatuh ke dalam tujuan ini sekarang." Ni Xinhai Menutup 
matanya dengan putus asa, Wan Shishu dan yang lainnya 


tidak ingin mengambil pendekatan yang sederhana dan 
elegan. 


Mulai hari ini, hidup mereka telah jatuh ke dalam kegelapan, 
dan masing-masing dari mereka pernah memiliki 
kesempatan untuk memegang cahaya harapan dengan 
biaya "maaf". Mereka masih hidup sekarang, tetapi mereka 
sudah mati. Dengan wajah busuk ini, bagaimana bedanya 
dengan hantu? Semua kemuliaan, kemewahan, kemuliaan 
telah pergi dari mereka. 


Sekarang ketika mereka melihatnya lagi, mereka terkejut 
menemukan bahwa prediksi Van Gogh begitu tepat 
sehingga hampir setiap kata sesuai dengan situasi mereka 
saat ini. Apa yang mereka pikirkan saat itu? Apakah begitu 
sulit untuk menjangkau dan memegang tangan Van Gogh? 
Kenapa kamu tidak percaya padanya? Kenapa tidak minta 
maaf? Mengapa menyerah secara sukarela harapan untuk 
diselamatkan? 


Ni Xinhai tidak tahan disesali dan disiksa, menendang kaki 
ke pohon di sampingnya, dan yang lainnya menangis 
rendah. Keputusasaan mematikan menyebar di hati mereka. 


Jana meremas teleponnya dengan erat dan tidak berani 
mengucapkan sepatah kata pun. Dia takut orang-orang ini 
akan menerkam dan merobek dirinya sendiri. 


Ketika mereka jatuh ke dalam keheningan atau kegilaan, 
seorang pria paruh baya yang tidak mencolok membawa 
sebuah kotak ke Kuil Longyin, dan kemudian menempatkan 
produk perawatan kulit yang berwarna-warni di dalam kotak 
di atas meja batu. 


Master Chang Jing membuka tutupnya dan mengendus- 
endus, tetapi tidak berani mencemari isinya. Setelah 
mengamati dengan seksama selama beberapa menit, dia 


menggelengkan kepalanya di Changzhen dan Changsheng, 
mengatakan bahwa dia memiliki penglihatan terbatas dan 
tidak dapat melihat masalahnya, tetapi dia tidak menyerah. 
Sebagai gantinya, dia memindahkan botol-botol dan stoples 
ini ke altar untuk membiarkan para biarawan 
mengelilinginya. Duduk di altar, melantunkan tulisan suci 
secara berlebihan. 


Adalah umum bagi para bhikkhu untuk membunuh orang 
secara berlebihan, tetapi siapa yang telah melihat produk 
perawatan kulit super? Adegan ini lebih luar biasa daripada 
drama yang paling tidak masuk akal. 


Chang Zhen dan Chang Sheng melihat kelopak mata 
mereka melompat lurus, dan Lin Nianen dan Lin Nianci juga 
penuh kata-kata. Namun, hal-hal aneh terjadi ketika suara 
nyanyian melayang di sekitar altar, ada banyak gas hitam di 
celah-celah botol. Gas hitam bertahan lama di altar, dan 
kemudian bergegas ke kiri dan ke kanan, menyebarkan gigi 
dan cakar mereka, seolah-olah mereka ingin menemukan 
cara untuk melarikan diri. Mereka seperti makhluk hidup, 
tetapi perlahan-lahan mereka mati dalam doa-doa para 
bhikkhu dan cahaya Buddha. Mereka benar-benar 
berlebihan! 


Adegan aneh ini mengejutkan Changzhen dan yang lainnya, 
dan juga memberi harapan kepada bintang-bintang yang 
sedang menunggu dengan putus asa. 


"Oi hitamnya hilang, Super sangat berguna!" Jana berteriak 
kaget, lalu berlutut dan memohon: "Tuan, tolong bantu saya, 
Anda bisa membantu saya sekarang." 


Di hadapan Van Gogh, dia bahkan tidak ingin mengatakan 
"maaf", tetapi pada saat ini dia bisa meletakkan tubuhnya di 


atas lututnya dan hampir menghancurkan tempurung 
lututnya. 


Master Chang Jing memahami mentalitasnya, tetapi dia 
terobsesi oleh adegan tadi, berpikir bahwa menjadi 
berlebihan adalah masalah sederhana, dan hanya dengan 
membaca tulisan suci dapat mengembalikan wajah mereka 
ke keadaan semula. Mereka bahkan lupa apa yang dia 
katakan sebelumnya. 


Guru Chang Jing harus mengulangi lagi: "Amitabha, donor 
ini, saya telah mengatakan bahwa tidak masalah untuk 
menghilangkan karma untuk Anda, tetapi Anda harus 
membaca tulisan suci pada hari ke 7, 7, dan 49. Anda harus 
menanggung rasa sakit akibat erosi karma yang buruk, dan 
kulit yang membusuk tidak akan pernah sembuh. Setelah 
empat puluh sembilan hari, Anda dapat pergi ke rumah sakit 
untuk perawatan, dan wajah Anda tidak dapat 
diselamatkan. Hanya ada begitu banyak yang dapat saya 
lakukan untuk Anda. " 


"Apakah itu harus tujuh, tujuh, empat puluh sembilan hari? 
Tolong undang lebih banyak bhikkhu dan bacalah tulisan 
suci beberapa kali untuk mempersingkat waktunya?" 


Guru Chang Jing memejamkan matanya dan 
menggelengkan kepalanya: "Donator, Anda harus tahu 
bahwa tidak peduli berapa banyak biksu dan tulisan suci 
dapat menebus kesalehan iman. Dalam proses luar biasa, 
kita tidak hanya harus tulus, tetapi Anda juga harus tulus. 
Tidak hanya kita harus melafalkan tulisan suci, Anda juga 
harus membaca kitab suci, memurnikan tubuh Anda dan 
berpuasa, dan tidak memiliki benda asing. Ini adalah 
persyaratan paling mendasar. Berdasarkan kondisi Anda 
saat ini, saya khawatir akan ada kekurangan pada hari ke- 


49, dan akan membutuhkan lebih banyak waktu untuk 
menghilangkan karma buruk. " 


Kata-katanya membuat Jane takut ke tanah. Ni Xinhai dan 
yang lainnya juga menunjukkan ekspresi putus asa. Tapi Bi 
Zetai mengeluarkan ponselnya dan berlari ke sudut tidak 
ada yang diam-diam, memanggil Park Liyu untuk meminta 
bantuan dan menangis. 


Park Liyu merasa tertekan dan marah, dan dia bertanya: 
"Apakah saya pernah memanggil Anda untuk mengingatkan 
Anda? Mengapa Anda tidak mendengarkan? Apakah begitu 
sulit untuk meminta maaf kepada Tuan Fan? Anda sekarang 
tahu bahwa Anda takut dan terlambat! Saya melihatnya 
online Foto-foto Anda, hidung Wan Shishu dan Jane busuk, 
bagaimana saya bisa menyelamatkan? Hanya peri yang bisa 
membuat Anda berwajah lagi? Pada saat ini Anda 
memikirkan guru Brahma, Anda bukan orang yang kuat, 
bermoral Apakah Anda diculik? Jika dia tidak bisa 
menyelamatkan Anda, apakah Anda akan membencinya 
lagi? Apakah Anda ingin memobilisasi penggemar untuk 
menyerangnya lagi? " 


Park Liyu mengatakan bahwa dia juga menangis, merasa 
sedih untuk temannya dan tidak berharga untuk gurunya. 


Bi Zetai menangis dengan sedih, dan berjanji bahwa dia 
tidak akan pernah membenci guru itu, "... Pokoknya, aku 
berterima kasih kepada guru Vatikan. Aku sekarang 
menyesal karena gagal memegang tangannya. Kakak, aku 
baru sembilan belas tahun Bertahun-tahun, hidup saya baru 
saja dimulai " 


Dia tidak bisa bicara lagi, dia hanya bisa berjongkok di 
tanah dan memukuli kepalanya dengan keras. 


Bayangkan dia menyedihkan dan menyedihkan. Park Liyu 
akhirnya melunak dan menggertakkan giginya: "Tunggu, 
saya akan memanggil Tuan Fan untuk bertanya. Saya tidak 
dapat menjamin bahwa dia akan menyelamatkan Anda, dan 
Anda belum sejauh ini. Maaf, dia mungkin tidak bisa 
menyelamatkanmu. Tuan Fan adalah orang yang baik, tetapi 
juga orang yang tajam. Kamu harus siap secara mental. " 


Oke, aku tahu, aku menunggumu. Bi Zetai mengangguk 
dengan keras, memegang telepon dengan kuat, dan 
menatap layar, menunggu satu menit dan satu detik sambil 
menunggu. 


Merasakan anomali, dia mendengarnya berteriak dari 
seorang guru Vatikan, dan Ni Xinhai dan yang lainnya 
menyadari bahwa dia seharusnya meminta bantuan dari 
Vatikan, jadi mereka semua mengelilinginya dan 
memandangnya dengan terik. Master Chang Jing juga 
sangat ingin tahu tentang guru Vatikan ini, jadi dia berjalan 
mendekat. 


Tanpa sadar, Bi Zetai menjadi fokus perhatian semua orang, 
dan ponselnya menyematkan harapan terakhir semua 
orang. 


207-210 
Psychic Chapter 207: 


Fan Jialuo tidak terkejut ketika dia menerima telepon dari 
Park Liyu. Dia ingat dengan hati-hati dan bertanya, "Apakah 
Bi Zhaitai Anda berbicara tentang aktor termuda?" 


"Ya, ini dia! Dia baru berusia sembilan belas tahun ini. Ulang 
tahunnya masih bersamaku. Kepribadiannya sangat baik 
dan dia juga bersemangat. Dia berhati lembut, sedikit naif, 
dan mudah disesatkan. Guru Brahma, selamatkan Jika Anda 
tidak menyelamatkannya, Anda akan membuat keputusan 
sendiri. Saya tidak akan pernah bertanya kepada Anda. 
Saya hanya membantu dia dengan satu kata. "Park Liyu 
menjelaskan dengan penuh semangat. 


Berusia sembilan belas tahun, kehidupan baru saja dimulai. 
Vanguardo berdiri di balkon tinggi, menghadap ke seluruh 
komunitas Moon Bay, dan sesuatu yang sangat dalam keluar 
dari matanya. 


Song Rui, yang duduk di samping, segera menyadari bahwa 
ia memiliki semacam hubungan dengan nomor sembilan 
belas, lebih tepatnya itu harus menjadi kenangan. Dia selalu 
dalam ingatan akan masa lalu baru-baru ini.Ketika dia 
bertemu Zhang Yang, ketika Su Fengxi meninggal, dan 
mengetahui tentang dua nama keluarga Tao yang 
ditemukan Lin Hai Ni, dia melakukannya. Apakah ada 
hubungan antara orang-orang ini dan masa lalunya? Siapa 
yang berusia sembilan belas tahun di benaknya? Apakah ini 
miliknya sendiri? 


Tubuhnya adalah Horcrux, artinya, dia seharusnya sudah 
mati sejak lama, hanya menyisakan hantu. Jika dia berusia 


sembilan belas tahun ketika dia meninggal, apa yang dia 
derita? Siapa yang tega memulai anak yang baru berusia 
setengah? 


Pada saat ini, pikiran Song Rui menghasilkan asosiasi yang 
tak terhitung jumlahnya, masing-masing sangat kejam dan 
dingin, sehingga hatinya yang terbungkus dalam jurang 
gelap menggigil. 


Energi negatif Dr. Song menghilang dan menarik perhatian 
Van Gogh, jadi dia berhenti mengingat, dan kedalaman 
matanya langsung berubah menjadi warna cerah, Jangan 
ngambek, aku akan memberitahumu suatu hari. "" Dia 
meletakkan tangannya di dahi Dr. Song, dan membelai 
rambut hitam tebal orang itu. 


Mendengar kata-katanya yang lembut dan melihat 
senyumnya yang hangat, Song Rui berhenti berpikir tanpa 
sadar dan secara alami mengambil tangannya yang dingin, 
mencoba memberinya sedikit suhu. Keduanya menatap satu 
sama lain untuk sementara waktu, dan kemudian mereka 
lega, yang satu tidak lagi tenggelam di masa lalu, dan yang 
lain tidak lagi terjerat dalam berbagai spekulasi, dan 
akhirnya tertawa. 


Di ujung yang lain, Park Liyu bertanya-tanya: "Guru Fan, apa 
yang akan kamu katakan padaku?" 


"Ah, maaf, saya baru saja berbicara dengan Dr. Song. Anda 
bisa memberi saya nomor telepon Pak Bi, dan saya akan 
memberitahunya." 


"Oke, aku akan segera mengirimkan nomernya kepadamu! 
Terima kasih guru Fan, terima kasih banyak, aku benar-benar 
tidak tahu harus berkata apa!" Park Liyu sudah menahan 
emosi, dan aku mendapat kabar baik saat ini Jadi suara itu 
segera tercekat. Dia benar-benar tidak berharap bahwa Guru 


Vatikan bersedia untuk mengurus kelompok orang Bi 
ZetaiJika dia berpikir empatik, dia akan bangga dengan 
ungkapan "jangan mendengarkan kata-kata orang tua itu 
dan kehilangan uang di depannya" untuk menunjukkan 
kesadaran dan harapan kenabiannya. 


Tetapi Tuan Fan tidak menertawakan dari awal sampai akhir, 
apalagi jatuh ke dalam perangkap. Selain memanggil Jane 
untuk berkomunikasi secara pribadi dan memberi 
peringatan, ia belum membuat pernyataan di depan umum. 
Fans seperti Jana dan yang lainnya telah menyerangnya, 
terus-menerus melaporkannya untuk mempromosikan 
takhayul, dan bahkan mencoba menuntutnya. 


Jane memanggil guru Fan untuk meminta bantuan. Inilah 
yang Park Liyu tahu. Dia berpikir bahwa jika Fan benar-benar 
orang jahat seperti penggemar Jana yang tercemar, dia 
harus merekam panggilan itu dan melepaskannya. Pergi ke 
Internet dan biarkan semua orang tahu kebenaran, sehingga 
Anda dapat membersihkan diri Anda dari kejahatan "rumor 
dan perusakan" dan Anda dapat membalas kembali. Tetapi 
dia tidak, kecuali untuk pengingat dan nasihat pribadi, dia 
tidak melakukan apa pun. 


Maka sejak saat itu, Taman Liyu tahu bahwa Guru Vatikan 
benar-benar dapat dipercaya. Dia dengan cepat 
mengirimkan buletin dan mengucapkan terima kasih yang 
tak terhitung jumlahnya di dalam hatinya. 


Fangallo mendapatkan informasi kontak Bi Zetai, dan juga 
menerima pesan terima kasih yang besar dari Park Liyu. 
Setelah membaca informasi umum dari makalah kecil ini, ia 
dengan serius menjawab "tidak, terima kasih" sebelum 
mengirim permintaan panggilan. 


Pada saat yang sama, Bi Zetai, memegang ponselnya, tidak 
percaya melihat serangkaian angka yang berkedip di layar, 
"Ini adalah telepon Pak Fan, dia memanggil saya secara 
pribadi!" Dia sangat gembira. 


Koneksi cepat, buka tangan-bebas! Ni Xinhai buru-buru 
buru-buru, sementara yang lain mengambil ponsel sebagai 
pusat, dengan rapi membentuk lingkaran, berusaha untuk 
menegakkan telinga mereka. 


Meskipun Chang Jing, Chang Zhen, Chang Sheng, Lin Nianci, 
Lin Nianen dan lainnya berdiri di pinggiran, ekspresi mereka 
semua sungguh-sungguh. Pernah tahu bahwa Van Gogh 
dapat mengidentifikasi atau bahkan menghilangkan karma 
buruk, mereka telah menaruh perhatian besar pada kata- 
kata ahli ini. 


Telepon terhubung, dan suara yang jelas dan berangin 
datang dari mikrofon: "Tuan Bi Zetai, halo." 


Halo, Tuan Fan, terima kasih telah menelepon! Bi Zetai 
mencoba menahan keinginan untuk menangis dan dengan 
cemas bertanya: Tuan Fan, apakah Anda masih bisa 
menyelamatkan kami? Kami sekarang berada di Kuil 
Longyin. Tuan Bian berkata bahwa dia bisa menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk kita, tetapi butuh tujuh, empat 
puluh sembilan hari, dan wajah kita tidak bisa dijaga, woo 
woo ... "Ketika sampai ke tempat yang paling menyedihkan, 
dia masih menangis. 


Bagi sebagian dari Anda, empat puluh sembilan hari 
mungkin tidak cukup. Van Gogh membuat penilaian yang 
sama dengan Tuan Chang Jing. 


Seluruh tulang Jian Ya hancur oleh kalimat ini, memegang 
kepalanya di kedua tangan, merasakan dunia berputar. Ni 
Xinhai dan yang lainnya tidak punya niat untuk 


mengutuknya, tetapi memeluk tubuh mereka yang dingin 
dengan erat. 


Bi Zetai terus memohon: "Apakah benar-benar tidak 
mungkin? Guru Fan, saya dapat meminta maaf kepada Anda 
di Weibo, Anda dapat membiarkan saya melakukan apa saja, 
tolong bantu saya!" 


Fangalo berkata dengan tenang, "Kamu telah menunda- 
nunda terlalu lama, karma burukmu telah mengikis 
tulangmu, dan bahkan jika kamu menghilangkannya, 
wajahmu akan hancur. Sekarang apakah itu aku atau 
penguasa Kuil Longyin, Hasilnya sama. " 


Bi Zetai tidak berani menghadapi kenyataan ini, dan tiba- 
tiba jatuh pingsan: "Guru Fan, apakah Anda berbicara 
tentang benar? Apakah benar-benar tidak ada jalan? Saya 
menyesal sekarang, saya menyesal, saya harus minta maaf 
kepada Anda , Aku seharusnya percaya padamu, aku 
seharusnya ..." 


Pengakuannya memicu kemarahan Jane. Dia benar-benar 
putus asa, dan dia berteriak: "Kamu diam, jangan katakan 
itu! Semakin kamu mengatakan Van Gogh, semakin kamu 
akan bangga! Apakah kamu pikir dia benar-benar ingin 
membantu kamu dengan menelepon telepon ini? Salah? Dia 
datang untuk melihat lelucon kita, dia hanya ingin 
mendengar betapa sengsaranya kita! Semakin Anda 
bertanya padanya, semakin bahagia suasana hatinya! 
Semakin saya melihat orang seperti ini, dia hanya 
menikmati rasa sakit kita. Dia hanya menegaskan 
otoritasnya, dan kemudian dia bisa mengatakan dengan 
penuh kemenangan kepada orang lain - lihat, prediksi saya 
sangat akurat, apakah Anda takut? Dia adalah seorang 
teroris sama sekali, dia telah menggunakan miliknya sendiri 
Kemampuan untuk menyebarkan horor. Prediksinya 


membuat semua orang hidup dalam kepanikan, dan dia 
menikmati suasana yang mengerikan ini! Jangan memohon 
padanya, dia tidak akan membantumu! " 


Bagian ini menyoroti wawasan Jana ke dalam hati manusia, 
dan juga membuat hati dingin semua orang menghilangkan 
jejak suhu terakhir. 


Lin Nianen dan Lin Nianci mengerutkan kening dalam- 
dalam, menunjukkan ekspresi jijik; Changzheng dan 
Changsheng saling memandang, lalu menggelengkan 
kepala tanpa suara. Meskipun guru Vatikan ini sangat kuat, 
ia memiliki banyak masalah dengan karakternya. Ini adalah 
tabu bagi para praktisi. Jika dia memasuki Sekolah Tianshui, 
Shizu Tieding secara pribadi akan menghancurkannya. 


Hanya wajah Tuan Changjing yang tidak memiliki warna 
asing, tetapi menatap telepon dengan saksama, diam-diam 
menunggu kata-kata Van Gollo selanjutnya. Dengan suara 
yang jernih, berangin, dan lembab ini, ia mendengar terlalu 
banyak cerita dan terlalu banyak emosi. Dia tidak pernah 
mendefinisikan individu secara sewenang-wenang. 


Setelah dimarahi, Jana merasa sangat bahagia. Melihat 
bahwa tidak ada jawaban sama sekali, dia tidak bisa 
menahan ejekan: "Mengapa, saya pikir saya sedang berpikir, 
apakah Anda pikir Anda tidak memiliki sesuatu untuk 
dikatakan?" 


Setelah beberapa saat, desah Fangallo datang dari sana: 
"Ms. Jane, saya benar-benar berharap bisa melakukan 
kesalahan." 


Pidato tanpa kepala ini membuat sikap Jane lebih tajam: 
"Apa yang kamu bicarakan?" 


Ms. Jane, menurutmu apa ramalan itu? Fangallo bertanya 
tiba-tiba. 


Ramalan itu omong kosong! Jana sama sekali tidak ingin 
berkomunikasi dengannya. 


Fangallo berkata, "Ramalan itu adalah ramalan yang dibuat 
sebelum hal-hal terjadi. Itu adalah pandangan ke depan dan 
jeda waktu. Artinya, ketika ramalan dilepaskan, itu 
sebenarnya hanya pembicaraan kosong. Itu benar-benar 
dapat diubah. dari." 


Jane menghirup tanah, suaranya sangat keras. 


Fangallo melambat: "Saya telah memberi tahu Anda masa 
depan, jika Anda mau percaya, akan ada cara untuk 
mengubah masa depan ini. Saya di kota ini, tidak sulit untuk 
menemukan, nomor telepon saya untuk Anda Bukanlah hal 
yang misterius untuk mencari tahu setelah melakukan 
sedikit penyelidikan. Tetapi pada saat ramalan itu dirilis, 
saya tidak menunggu Anda meminta bantuan. Saya bahkan 
memberi tahu Anda dengan jelas sebelum ramalan itu 
dirilis, berbahaya Itu akan terjadi, tolong pegang tangan 
saya. " 


Kata-katanya membuat mata Bi Zetai berlinangan air mata, 
dan juga membuat ekspresi kebencian Jana kaku di 
wajahnya. 


"Ms. Jane, saya benar-benar berharap ramalan saya bisa 
salah sekali. Ketika saya menerbitkannya, saya berharap 
rasa takut akan mendorong Anda untuk mengubah masa 
depan Anda. Saya harap Anda akan mengambil inisiatif 
untuk mencari bantuan daripada mendengarkan dengan 
telinga tertutup. Saya tidak melihatnya. Jika saya benar- 
benar menikmati penderitaan orang lain, saya tidak akan 
memberi tahu Anda di mana bahaya itu, dan saya tidak 


akan mengajari Anda bagaimana cara menghindarinya. 
Saya hanya akan bersembunyi di kegelapan dan menikmati 
penampilan memalukan Anda. " 


Mata Jane masih dipenuhi dengan kebencian pahit, tetapi 
ekspresinya yang tegas perlahan-lahan beralih ke wajahnya. 


Fangallo menghela nafas: "Ms. Jane, ketika saya 
menerbitkan ramalan dan diam-diam menunggu bantuan 
Anda, inisiatif itu sepenuhnya ada di tangan Anda. Ada 
1.440 menit setiap hari, 80.000 Enam ribu empat ratus 
detik, setiap menit dan setiap detik, adalah kesempatan 
bagi Anda untuk mengubah masa depan. Yang harus Anda 
lakukan sebenarnya sangat sederhana, angkat saja telepon 
seluler Anda, telepon saya, dan katakan ' Maaf, selamatkan 
saya '. Saya telah menunggu Anda selama setengah bulan, 
berapa banyak peluang yang ada dalam setengah bulan ini? 
Saya sedang bersiap untuk mengubah masa depan Anda 
setiap hari, dan kemudian membuat prediksi Anda menjadi 
kesalahan, tetapi Anda tidak Beri aku kesempatan." 


Fangallo berkata dengan singkat, "Ms. Jane, Anda tidak 
memberi saya kesempatan, jadi prediksi saya akan menjadi 
kenyataan." 


Bi Zetai menangis dengan teriakan, Ni Xinhai dan yang 
lainnya menutupi hati mereka, dan masing-masing tampak 
pingsan. Jika Van Gogh tidak mengatakan apa-apa, mereka 
tidak pernah menyadari bahwa setiap hari, setiap jam, 
setiap menit dan setiap detik sebelumnya, mereka benar- 
benar memiliki kesempatan untuk mengubah segalanya 
sekarang! Merekalah yang menyerahkan masa depan 
mereka sendiri. Paranoia, kesempitan, kebodohan, dan 
ketidaktahuan mereka yang merugikan diri mereka sendiri. 
Apakah benar-benar sulit untuk mengatakan "Saya minta 
maaf menyelamatkan saya"? Akankah ini lebih sulit 


daripada manusia saat ini yang bukan manusia, hantu, 
hantu, hidup atau mati? 


Dengan pemikiran seperti itu, beberapa orang meraih hati 
mereka, tetapi mereka putus asa. 


Jana berlutut dengan bunyi gedebuk, matanya kosong. 


Fangallo berkata perlahan, "Ms. Jane, saya tidak pernah 
membuat prediksi untuk dipenuhi, tetapi untuk berubah. 
Jika saya bisa, saya berharap dunia bisa membuat saya 
salah sekali, hanya sekali. Bahkan untuk orang-orang 
seperti Wen Siyu, saya Saya juga berharap bahwa dia dapat 
sepenuhnya menyangkal kata-kata saya dengan masa 
depan yang tidak dapat ditentukan, tetapi sangat 
disayangkan ... "Dia belum menyelesaikan kata-katanya, 
tetapi semua orang memahami kenyataan, ramalannya 
tidak pernah membuat kesalahan, yang menunjukkan 
bahwa dunia paranoid dan Sejauh mana kebodohan. Dia 
adalah orang yang benar-benar sadar, tetapi hidup di dunia 
yang begitu bodoh, bagaimana perasaannya? 


Bi Zetai merasa semakin sedih, dan berteriak kepada guru, 
tetapi dia tidak tahu persis apa yang ingin dia ungkapkan. 
Pada saat ini, namanya membakar jejak di hatinya seperti 
api. Jejak ini disebut penyesalan, juga dikenal sebagai 
pemahaman. Ketika keduanya bersatu, itu adalah 
penyesalan ... 


"Guru Fan, kami salah, kami tahu salah, dan kami salah 
sejak awal." Saya tidak pernah tahu apa artinya menjadi 
mawas diri. Ni Xinhai, yang hanya menemukan alasan dari 
orang lain, mengakui kesalahannya dengan tulus. . 


Karena dia berbicara, Wan Shishu, Luo Jiuyuan, dan Shi 
Yonghao semua meminta maaf, tetapi Jane Ya tidak 
mengatakan apa-apa di lehernya. 


Wajah Lin Nianen dan Lin Nianci putih dan merah, dan 
merah dan putih, tetapi mereka tidak tahu harus berbuat 
apa. Vanguardian tampak sangat berbeda dari yang mereka 
bayangkan. 


Memalukan bagi Changzhen dan Changsheng untuk 
menutupi wajah mereka dengan tangan. Apakah mereka 
terlalu sewenang-wenang sebelumnya? Mengapa Anda 
selalu memikirkan orang ini dengan cara yang buruk? 


Master Chang Jing melangkah maju beberapa langkah dan 
membungkuk dalam-dalam: "Amitabha, Shanzaishanzai, 
Dewa Brahma, aku melihat sifat Buddha di dalam dirimu." 


Fangalo menjawab dengan serius: "Juan, semua orang 
memiliki sifat Buddha, dan dilahirkan untuk menjadi penuh 
dan penuh." 


Guru Chang Jing bahkan lebih terkejut, dan segera berkata: 
"Namun, tidak semua orang dapat memahami sifat Buddha. 
Sifat Buddha adalah sempurna, kesadaran akan masa kini, 
adalah untuk mengetahui segalanya, untuk menjadi 
inkorporeal, menjadi alami, menjadi jelas dan bersih. Dan 
pada saat ini, saya pikir itu adalah Anda, dan Anda adalah 
sifat Buddha. " 


Van Gogh sepertinya tidak ingin membahas masalah ini, dan 
sebaliknya berkata: "Tuan Bi Zetai, saya bisa menunjukkan 
kepada Anda cara lain." 


Aowai menangis Bi Zetai dengan cepat mengangkat 
telinganya. 


"Kamu memberi tahu penggemarmu tentang situasi 
sebenarnya, dan masing-masing dari mereka menyiapkan 
salinan" Kitab Suci Tibet "dan menyebut mereka setiap hari 


di waktu senggangmu. Chaodu bukan pekerjaan penuh 
waktu biksu, dan siapa pun bisa selama kamu tulus. " 


Tuan Chang Jing mengangguk, semua dengan persetujuan. 


Bi Zetai dengan cemas bertanya: "Apa yang harus saya 
persiapkan selain tulisan suci? Apakah Anda ingin 
membersihkan diri dan mandi? 


"Tidak, hanya ketulusan saja sudah cukup. Aku sudah 
mengatakan bahwa ada dua cara untuk melenyapkan karma 
buruk. Satu adalah meminta bhikkhu itu untuk menjadi 
super, dan yang lainnya adalah mengimbanginya dengan 
jasa dan keyakinan. Cara yang aku katakan kepadamu 
adalah Konsumsilah keyakinan yang telah Anda kumpulkan. 
Jika penggemar Anda memperlakukan Anda sebagai 
keyakinan, doa mereka akan menyelesaikan karma buruk 
bagi Anda. Lakukan, jangan tunda waktu. " 


Fangallo menutup telepon, Bi Zetai dengan cepat 
mengenakan topeng besar, merekam video permintaan 
maaf ke kamera, dan kemudian meminta bantuan 
penggemar. Dia tidak tahu bagaimana mereka akan 
bereaksi, atau berapa banyak orang yang bisa membaca 
Kitab Suci untuk dirinya sendiri, tetapi selama ada satu atau 
dua orang yang benar-benar menyukainya dan 
menganggapnya sebagai iman, itu sudah cukup baginya 
untuk meninggalkan lingkaran hiburan tanpa penyesalan. . 


Dia sudah bersiap untuk yang terburuk, lagipula, dia bisa 
merah, mengandalkan wajah ini, dan sekarang wajahnya 
hancur, tak perlu dikatakan masa depannya. Video ini harus 
menjadi materi video terakhir yang dirilisnya. Dia telah 
menerima dengan jujur bahwa semua kemuliaannya akan 
dianggap sebagai debu. 


Panggilan telepon Fan memberinya harapan, tetapi juga 
memberinya kekuatan untuk menghadapi kesulitan. 


Setelahnya, Wan Shishu juga merekam video bantuan. 


Tetapi Jian Ya, Ni Xinhai, Shi Yonghao dan Luo Jiuyuan 
semuanya berhenti. Mereka tampak sangat jijik dengan 
wajah ini, bagaimana itu bisa diungkapkan kepada 
penggemar? Setelah video diposting, mereka selesai! 
Selesai total! 


Van Gaal hanya mengatakan bahwa dia bisa mencobanya, 
tetapi dia tidak mengatakan bahwa metode ini akan 
berhasil, atau berapa lama itu akan berhasil, jadi Jane hanya 
berpikir dia tidak mendengar apa-apa. Tidak hanya itu, dia 
juga pergi ke arah lain, membiarkan agen menemukan 
pengganti yang persis sama dengan bentuk tubuhnya, 
mengenakan pakaiannya sendiri, dan mengubah wajahnya 
menjadi wajah pengganti dengan perangkat lunak 
pengubah wajah, dan memiliki suara yang bagus, Demi 
mulut yang baik, video rumor diterbitkan. 


Dia dengan tegas menolak untuk mengakui bahwa ramalan 
Van Gogh telah lama dipenuhi, dan hanya mengatakan 
bahwa dia baik-baik saja, sehingga semua orang tidak boleh 
membuat desas-desus. 


Bagaimanapun, dia harus menjaga reputasi dan kariernya. 


".. Biarawan itu memberiku derajat berlebihan, dan wajahku 
akan segera pulih. Ini masalah besar. Aku akan melakukan 
rekonstruksi hidung. Sekarang setelah teknologi medisnya 
begitu maju, aku pasti bisa menyembuhkan wajahku. Kau 
bisa membantuku menyembunyikannya, bisakah kau 
menyembunyikannya, bisakah kau menyembunyikannya?" 
Berapa lama untuk penyembunyian. "Di telepon, Jane 
berjanji untuk berjanji bahwa, selain menunda waktu, broker 


tidak memikirkan cara yang lebih baik untuk saat ini, tetapi 
hanya bisa setuju. 


Ni Xinhai, Wan Yonghao, dan Luo Jiuyuan melihat gaya Jane, 
dan mereka juga belajar bagaimana membiarkan agen 
menemukan pengganti untuk diri mereka sendiri. 
Perusahaan hiburan Zhangjia dalam bahaya dan tidak dapat 
menahan turbulensi, jadi tentu saja mau bekerja sama 
dengan mereka. 


Melihat beberapa pilihan bintang yang berlawanan secara 
diametris, Tuan Changjing menggelengkan kepalanya dan 
berkata: "Seseorang mau melepaskan, satu bodoh dan 
paranoid, Amitabha, tidak kekal. Apa pun yang digenggam 
erat di telapak tangan Anda, sering cenderung seperti pasir, 
dan lebih cepat mengalir. Cara hidup tersembunyi di jalan 
pilihan. Jika Anda memahami apa yang harus Anda pilih dan 
ke mana Anda harus memilih, Anda dianggap memahami 
kehidupan, jika tidak Anda tidak akan mendapatkan apa- 
apa." 


Lin Nianci dan Lin Nianen mengangguk satu demi satu, 
sepertinya mereka mendapat banyak manfaat. 


Guru Chang Jing berkata dalam hati, dan berkata, "Mungkin 
Tuhan Vatikan benar-benar ada hubungannya dengan pintu 
Buddhis saya. Dia telah melihat ketidakkekalan hidup dan 
mati, dan telah menyadari kelengkapan Kebuddhaan." 


Umur panjang dan Changzhen terkejut dan berkata 
serempak: "Bagaimana ini mungkin? Apakah tidak benar 
bahwa Anda telah menyadari kesempurnaan sifat Buddha? 
Ini bukan seratus tahun, bahkan jika itu adalah ribuan 
tahun, apakah Anda pernah mendengar tentang seorang 
manusia yang telah menjadi seorang Buddha? " 


Tuan Chang Jing memejamkan mata dan membaca 
Amitabha, dan akhirnya menggelengkan kepalanya dan 
berkata, "Jika aku mengatakan ini, aku tidak tahu siapa dia." 


Psychic Chapter 208: 


Fangallo menutup telepon Bi Zetai dan melihat ke 
pegunungan yang jauh dan air terjun perak, dan akhirnya 
menghela nafas pelan. 


Tiba-tiba, sepasang tangan datang dari belakangnya dan 
memeluknya, dan kemudian sebuah dada yang lebar dan 
hangat menempel di punggungnya, dan cendana segar dan 
elegan mengebor ujung hidung, yang menyegarkan. Dia 
berbalik dengan terkejut, tetapi melihat bahwa Dr. Song 
sedang menatapnya, matanya dalam dan fokus. 


Keduanya berdiri untuk waktu yang lama dalam posisi 
pelukan, saling memperhatikan dengan tenang, dan tidak 
ada yang mengatakan apa-apa. 


Suasananya agak aneh, dan Xu Yiyang, yang sedang 
berbaring di meja menulis pekerjaan rumah, melihatnya, 
lalu meletakkan pena, berlari, dengan ragu-ragu 
mengulurkan tangannya, dan juga merangkul pinggang Van 
Galo. 


Van Gogh, yang berselimut tubuh, tidak bisa menahan 
senyum: "Apa yang kamu lakukan?" 


Aku pikir kamu mungkin perlu pelukan sekarang, kata Song 
Rui lembut. 


"Saudara pelukan, saudara tidak sedih," kata Xu Yiyang 
lebih langsung. 


Fangallo menggelengkan kepalanya, mencoba mengatakan 
bahwa aku tidak sedih, tetapi karena suatu alasan, tiba-tiba 
menyerah dan bersandar, sepenuhnya bersandar pada 
lengan Dr. Song. Dukungan ini, yang pada awalnya 
ditangguhkan dengan tangan, berubah menjadi pelukan 
yang kuat dan saling tergantung. 


Song Rui tersenyum cemberut, menggosok rambut pemuda 
itu dengan ujung jarinya, dan memandangi air terjun perak 
gunung yang jauh bersamanya, dan hatinya dipenuhi 
kelembutan. Kelembutan ini perlahan-lahan meluap dan 
diteruskan ke Vangallo, membuatnya Tertawa ringan. 


Aku bisa memberimu segalanya tanpa dunia bersikap 
lembut padamu. Saya tidak tahu apakah orang lain dapat 
mendengar kata hati seperti itu. 


Pada saat yang sama, permintaan maaf Bi Zetai dan video 
bantuan telah dikirim ke Internet, menyebabkan kehebohan. 
Bahkan dengan topeng besar di atasnya, tanda-tanda borok 
di dahinya, di sekitar matanya, dan bahkan daun telinga itu 
sangat jelas, jika suaranya tidak terlalu dikenali, penggemar 
hampir tidak mengenalinya. 


[Halo semuanya, ini Bi Zetai. Seperti yang Anda lihat, wajah 
saya sudah hancur. 


Kalimat pertamanya mengejutkan penggemar. 


[Karena produk perawatan kulit yang diberikan Su Fengxi 
padaku, aku juga menjadi monster seperti dia. Kalimat 
keduanya akhirnya memecahkan teka-teki yang selalu ingin 
diketahui oleh penggemar dan orang yang lewat, tetapi 
mereka masih bingung. Penampilan setengah orang dan 
setengah hantu Su Fengxi masih terpatri dalam hati semua 


orang, dikombinasikan dengan kemalangan Bi Zetai saat ini, 
orang harus percaya. 


Coba tebak, Su Fengxi akan menjadi seperti itu bukan 
mutasi, bukan virus, atau monster, tetapi karena produk 
perawatan kulit beracun, dan dia juga memberikan produk 
perawatan kulit ke Aidou, sehingga wajah Aidou juga hancur 
! Prediksi mengerikan Van Gogh sekali lagi telah diverifikasi! 


[Dini sebelum Jane dan saya menghadiri acara peluncuran 
produk baru HUV, wajah saya sudah menunjukkan tanda- 
tanda ulserasi, tetapi entah bagaimana menutupi masa lalu. 
Saya pikir wajah saya akan sembuh, jadi saya memilih untuk 
menipu dan menyembunyikannya. Fan tidak menyakiti saya 
dengan membuat desas-desus, tetapi saya difitnah oleh 
orang yang menyalahkannya karena membuat desas-desus. 
Semua yang dia katakan sudah terjadi. Guru Fan, saya 
minta maaf. Bi Zetai membungkuk dalam-dalam di video. 


Para penggemar Bi Zetai yang masih dengan kasar 
menyerang beranda Fangaro Weibo semua terpana, dan jari- 
jari mereka membeku di keyboard, bahkan sedikit 
kewalahan. Kotak pesan mereka juga menunjukkan 
beberapa pelanggaran yang belum selesai, ada yang kejam, 
ada yang tajam, ada yang sangat pedas, tapi sekarang 
tampaknya mereka semua menjadi lelucon. 


Ketika mereka dengan gigih membela berhala-berhala 
mereka dan mencoba untuk mengejek nubuat Van Goro 
sebagai omong kosong, berhala-berhala telah menderita 
dari nubuat itu. Ini konyol! 


Namun, mereka dengan cepat menjawab dan berargumen: 
(Walaupun prediksi Van Gogh benar, dia tidak dapat secara 
terbuka mengatakan di internet bahwa kita menyukai 
kacang! Betapa memalukannya lidou? Karena dia telah 


melihat masa depan, tidak bisakah dia mengingatkannya 
secara pribadi? Terus terang, dia berspekulasi, dan mata 
blogger menunjukkan kemampuan dan kekuatannya 
dengan prediksi ini! Karakter ini sangat bermasalah, kami 
berhak memarahinya! 


Bagian ini telah memenangkan persetujuan dari 
kebanyakan orang. Jika Van Gogh benar-benar orang yang 
baik, dia harus diam-diam mengingatkan bintang-bintang 
ini secara pribadi, daripada membuat pernyataan yang 
mengerikan di depan umum. Siapa yang menakutkan ini? 
Otoritas siapa yang diungkapkan? Apakah Anda luar biasa 
jika Anda seorang paranormal? Mengganggu Anda, Anda 
mengutuk orang lain karena bencana, apa alasannya? 


Hampir semua persepsi penggemar dipengaruhi oleh 
perikop ini, yang membuat keengganan mereka terhadap 
Van Gogh sedikit lebih dalam. Tapi kata-kata Bi Zetai 
berikutnya seperti tamparan yang sengit, dan kecepatan 
cahaya menyebar ke wajah mereka. 


(Sebenarnya, Tuan Fan pernah mengingatkan saya secara 
pribadi bahwa wajah saya telah terkikis, dan mungkin itu 
akan pecah. Dia juga mengusulkan untuk membantu saya. 
Tetapi pada saat itu, saya dipengaruhi oleh opini publik 
online, tidak percaya kepadanya, dan mendorong uluran 
tangan yang dia bantu. 


Baru saja saya menyalahkan Van Gogh karena tidak diam- 
diam mengingatkan penggemar saya yang mencintai Dou 
untuk diam-diam menutupi wajah mereka yang 
menyakitkan. 


Bi Zetai menggelengkan kepalanya dan tersenyum pahit, air 
mata mengalir, (Tuan Fan benar-benar tidak punya pilihan 
selain menerbitkan ramalan itu dan kita semua, berusaha 


membuat kita sadar. Saya belajar hari ini bahwa setelah rilis 
ramalan itu, Tuan Fan telah menunggu panggilan bantuan 
kami. Dia selalu berharap bahwa kita dapat menanggapi 
kata-katanya dengan serius dan mengubah masa depan 
dalam ramalan itu. 


Netizen yang baru saja mengatakan bahwa karakter Van 
Gogh buruk memiliki darah merah di pipi mereka. Mereka 
menyalahkan Van Gogh karena tidak secara pribadi 
mengingatkan keluarganya bahwa saya suka kacang, tetapi 
dia benar-benar mengingatkannya sejak lama, mereka 
menyalahkannya karena kedinginan dan menonton, tetapi 
dia telah mengulurkan tangan membantu, tetapi dengan 
dingin ditolak, mereka menyalahkan dia karena membuat 
komentar yang tidak pantas di depan umum , Tapi dia hanya 
ingin menarik perhatian pihak. Park Liyu benar, prediksi itu 
bukan ancaman, tetapi pengingat. 


Mereka tidak menyukainya dan menyerangnya karena 
berbagai alasan, tidak ada yang berdiri, dan tidak ada yang 
benar! 


Ketika penggemar Bi Zetai jatuh ke dalam kecurigaan hidup, 
Bi Zetai tersedak: "Hari ini, Tuan Fan mengajukan 
pertanyaan kepada saya di telepon, dan saya ingin bertanya 
kepada Anda sekarang. Apakah Anda tahu apa itu ramalan? 


Fans mengirim komentar: (Ramalan adalah apa yang akan 
terjadi di masa depan. 


Tetapi jawaban yang diberikan oleh Bi Zetai sangat berbeda 
dari pikiran mereka: (Tuan Fan mengatakan kepada saya 
bahwa ramalan itu bukanlah sesuatu yang akan terjadi di 
masa depan, tetapi sebuah pembicaraan kosong. Selama 
kita mau, kita bisa mengubah masa depan dalam ramalan 
kapan saja. Fan juga mengatakan bahwa dia mengeluarkan 


ramalan itu bukan untuk verifikasi, tetapi untuk perubahan. 
Jika kita mau mempercayainya, kita memiliki kesempatan 
untuk mengubah ramalan itu setiap satu setengah menit 
selama setengah bulan setelah ramalan itu dirilis, dan yang 
harus kita lakukan hanyalah meneleponnya dan berkata, 
"Maaf, tolong bantu tolong aku". 


Bi Zetai menangis tersedu-sedu: [Dia sudah menunggu 
bantuan kami untuk waktu yang lama, tetapi kami secara 
sukarela memberikan kesempatan untuk mendapatkan 
keselamatan. Dia mengatakan kepada saya hari ini bahwa 
dia sangat berharap ramalannya bisa salah sekali, hanya 
sekali saja. 


Bi Zetai tidak bisa bicara lagi, dia hanya bisa menatap langit 
dan mencoba menyesuaikan emosinya di ambang berada di 
luar kendali. 


Mengetahui seluruh kebenaran, para penggemarnya sudah 
menangis, dan orang yang lewat tidak tahu bagaimana 
mengekspresikan kejutan batin mereka. Mereka tidak tahu 
bahwa di balik ramalan ini, Van Gogh telah 
menyembunyikan begitu banyak kesabaran dan menunggu. 
Saya harap saya bisa salah lagi. Pikiran seperti apa ini? 
Betapa sempit dan egoisnya mereka yang berspekulasi 
bahwa dia hanya menunjukkan otoritas dan kekuatannya 
untuk mengeluarkan nubuat! 


Kedua sikap itu disatukan dan dikontraskan satu sama 
lain.Kemurnian hati manusia begitu tajam menentang 
kejahatan hati manusia. Orang-orang yang diingatkan 
berulang kali olehnya hanya peduli akan ketenaran dan 
kekayaan, tetapi ia lebih peduli pada kehidupan manusia. 
Ketika dia mengeluarkan nubuat yang tampaknya 
menyeramkan itu, hatinya mengatakan-buat aku salah 


sekali, dan tidak masalah jika aku memukul wajahku di 
depan umum, selama bencana itu bisa dihilangkan. 


Hati macam apa ini? Ini adalah hati yang welas asih, hati 
yang penuh cinta, hati yang penuh kasih tanpa batas. 
Setelah akhirnya menyadari siapa Van Goghro itu, netizen 
yang berteriak padanya pada saat terakhir buru-buru 
mengeluarkan tisu dan menyeka air mata di sudut matanya 
dengan terburu-buru. Mereka mencoba menghilangkan kulit 
Van Gogh, tetapi pada akhirnya mereka menemukan bahwa 
kulit mereka sangat jelek. 


Bi Zetai akhirnya menahan keinginan untuk menangis, dan 
kemudian tersedak: (Guru Brahma adalah orang yang baik, 
tolong jangan serang dia lagi. Di sini, saya ingin meminta 
maaf kepadanya, maaf, saya salah. 


Penggemar Bi Zetai menghapus pesan-pesan jahat itu 
sambil menyeka air mata mereka, dan menghapus komentar 
dan posting blog yang sebelumnya negatif tentang Van 
Gogh, dan menggantinya dengan kalimat maaf. Penggemar 
Park Liyu juga bergabung dan membentuk kekuatan yang 
kuat, menekan penggemar seperti Jian Ya. 


Bi Zetai mengendus-endus hidungnya dan akhirnya 
berkata: [Mempelajari situasi saya saat ini, Tuan Fan 
memanggil tanpa prasangka dan memberi tahu saya 
bagaimana cara mendapatkan pertolongan. Penggemar dan 
teman-teman terkasih, jika Anda melihat video ini, dapatkah 
Anda mengganggu Anda untuk mengambil "Kitab Suci 
Tibet" dan merenungkan sebuah ayat untuk saya setiap 
hari, dan memperlakukannya sebagai berkah bagi saya? 
Ketika Anda memikirkannya, Anda merasa kesal, jadi tolong 
hentikan, saya hanya butuh banyak bantuan. Ini mungkin 
terakhir kali saya muncul di layar, Maukah Anda 
memperlakukan bagian ini sebagai hadiah untuk 


mengucapkan selamat tinggal kepada saya? Terima kasih. 
Terima kasih. Terima kasih banyak. 


Dia membungkuk dalam-dalam tetapi tidak tahan menangis 
lagi. 


Gambar membeku dalam adegan ini, dan melihat wajah Bi 
Zetai yang miskin dan tak berdaya, bahkan jika dia hanya 
seorang pejalan kaki, dia tidak bisa tidak mengunduh 
salinan "Kitab Suci Tibet", dan dengan tulus membacakan 
tulisan suci untuknya. Mereka tidak tahu apa artinya 
melakukannya, tetapi mereka pikir itu tidak merepotkan, 
mahal, atau tanpa usaha, jadi lakukanlah. 


Penggemar Bi Zetai secara alami lebih cemas, dan dia 
dengan cepat mengorganisir kelompok kecil untuk 
berkumpul dan masuk setiap hari untuk Aidou. Metode 
bantuan ini juga tidak pernah terdengar dan tidak terlihat. 


Tidak lama setelah video ini dirilis, halaman Weibo Wan 
Shishu juga memposting video dengan konten yang kira- 
kira sama, yang menyebabkan sensasi lain. Penggemar 
keduanya segera berhenti menyerang beranda Fangaro 
Weibo, buru-buru meminta maaf, dan kemudian menyusun 
nyanyian. 


Bertentangan dengan mereka, Jian Ya, Ni Xinhai, Wan 
Yonghao dan Luo Jiuyuan telah berturut-turut merilis video 
desas-desus, dengan penuh semangat menyangkal 
kekejaman mereka. 


Nubuat Van Gaal tampaknya hanya setengah terpenuhi, 
tetapi meskipun begitu, pengaruhnya telah mencapai titik 
menjangkau hati orang-orang. Beranda Weibo-nya yang 
berasap sekarang benar-benar jelas, dan itu telah menjadi 
halaman permintaan maaf yang rapi. Kadang-kadang, 
penggemar Jane akan keluar dan mengucapkan beberapa 


patah kata, tetapi mereka dengan cepat diserang oleh 
penggemar seperti Park Liyu. , Mengungsi ke hutan 
belantara. 


Setelah meletakkan telepon, Bi Zetai dan Wan Shishu 
menangis dengan sakit kepala, sementara Jian Ya dan yang 
lainnya berdiri di samping, memandang mereka dengan 
acuh tak acuh atau bahkan dengan jijik. Jika bukan dua 
pengkhianat, rumor video yang baru saja mereka rilis tidak 
akan dipertanyakan. Netizen yang sekarang mahir dalam 
teknik peretasan mengatakan mereka akan mengambil 
video mereka untuk analisis teknis untuk melihat apakah 
mereka dipalsukan. 


Jika video dipulihkan, ini tidak diragukan lagi akan menjadi 
pukulan besar bagi karier mereka, tetapi mereka jelas lupa 
bahwa sedini saat cacat, karier mereka telah runtuh, tetapi 
mereka enggan menghadapi kenyataan. 


Aduh, beberapa orang memiliki akar yang unik, beberapa 
terobsesi, dan mereka tidak mengetahui sifat sejati, yang 
merupakan akar dari semua penderitaan reinkarnasi, dan 
penderitaan ini masih jauh dari selesai. Master Chang Jing 
memandang kelompok-kelompok orang yang berbeda ini 
dan menggelengkan kepalanya dan menghela napas. 
Katakan halo: "Beberapa donor, silakan duduk, kita akan 
mulai berlebihan." 


"Apakah ini awalnya? Kamu tidak perlu meletakkan altar, 
membersihkan tubuhmu dan mandi, dan kemudian membeli 
minyak lilin beraroma untuk dibakar?" Kata Jana dengan 
penuh semangat. "Tuan, tolong buka mulutmu dan aku akan 
meminta seseorang untuk membelinya segera." " 


Guru Chang Jing menggelengkan kepalanya dan berkata, 
"Tidak, seperti yang dikatakan oleh Tuan Van Gogh, 


ketulusan saja sudah cukup." Dia memandangi para 
biarawan di samping dan memerintahkan, "Berikan kepada 
mereka salinan" Kitab Suci Tibet. " 


Para bhikkhu segera membawa setumpuk "Kitab Suci Tibet", 
dan Jana dan yang lainnya memegang masing-masing, 
duduk bersila di atas altar, dan mengikuti ikan kayu para 
bhikkhu untuk melantunkan dan melantunkan bahasa 
Sansekerta. Umur Panjang, Changzheng, dan Lin Nianen 
juga membuka tulisan suci dan dengan tulus berdoa untuk 
Lin Nianci. 


Lin Nianci hanya dibakar oleh karma setelah dipengaruhi 
oleh Jane, ditambah auranya memiliki efek memperbaiki 
tubuh, jadi dia dengan cepat menyingkirkannya. Itu hanya 
dua jam konsumsi berlebihan, dan tangannya dipadamkan 
dengan kulit mati hitam, dan lapisan daging empuk merah 
muda tumbuh. 


Umur panjang sangat bagus di bidang farmakologi. Ramuan 
ramuan untuk meningkatkan pertumbuhan daging telah 
disiapkan, biarkan ia meresap, dan kemudian berikan 
ramuan berlebih kepada para bhikkhu, biarkan mereka 
semprotkan di wajah bintang-bintang. Pelakunya adalah 
setelah semua orang di sekolah Tianshui mereka, dan 
mereka berdua memiliki akibat yang baik. 


Ramuan itu memadukan berbagai ramuan berharga, dan 
kemudian diresapi dengan aura oleh Lin Nianci. Efeknya 
ternyata luar biasa. Ketika karma buruk menghilang sedikit, 
wajah Bi Zetai dan Wan Shishu berhenti membusuk, dan 
mereka sangat gembira dengan tanda ini. Berlawanan 
dengan situasi mereka, karma buruk di wajah Jian Ya dan 
yang lainnya tidak pernah berkurang, jadi ramuan itu hanya 
dapat menekan rasa sakit dan tidak memiliki efek terapi. 


Setelah tujuh hari berikutnya, karma buruk pada wajah Bi 
Zetai dan Wan Shishu benar-benar dihilangkan, yang empat 
puluh dua hari penuh lebih pendek dari empat puluh 
sembilan hari yang diharapkan oleh Guru Changjing. Ini 
adalah pertemuan sumpah publik Qiqi umum Kekuatan 
iman. Usulan Fangalo benar, dia benar-benar menunjukkan 
cara hidup untuk keduanya! 


Ujung hidung Wan Shishu membusuk sedikit, dan sekarang 
dia telah menutup mulutnya dan dia terlihat sedikit 
bengkok.Setelah turun gunung, dia akan menemukan ahli 
bedah plastik pintar dan menghabiskan setengah tahun 
untuk memperbaikinya. Kondisi Bi Zetai lebih baik daripada 
kondisinya. Area yang mengalami ulserasi sembuh, 
meninggalkan beberapa bekas luka merah muda, yang 
dapat diatasi setelah beberapa operasi pengangkatan bekas 
luka. Kulit mungkin meninggalkan cacat, tetapi dapat 
ditutup dengan kosmetik. 


Hasil ini jauh lebih baik daripada harapan mereka yang 
paling optimis. Ketika mereka berjalan di altar, mereka 
menangis bersama dan menangis keras-keras, dan 
kemudian melaporkan keamanan kepada penggemar 
mereka. Jika mereka dapat kembali ke dunia hiburan, 
mereka pasti akan mencoba yang terbaik untuk 
mengembalikan cinta ini kepada penggemar. 


Ketika mereka tidak bisa menangis untuk diri mereka 
sendiri, wajah Jane dan yang lainnya terus membusuk. 
Karma buruk itu hilang begitu saja. Itu sama sekali tidak 
membantu mereka memperbaiki situasi mereka, dan 
semprotan harian hanya untuk menghilangkan rasa sakit. 
Baru pada saat itulah mereka merasa sangat menyesal 
bahwa setiap kalimat yang diucapkan Van Gogh benar, dan 
setiap cara yang dia tunjukkan adalah cara hidup! 


Kenapa masih tidak percaya? Mengapa harapan dan 
penebusan ada di depan, tetapi sekali lagi memilih untuk 
menyerah? Mengapa? Buku tulisan suci yang dipegang di 
tangannya tiba-tiba jatuh dari altar. Sebelum pingsan, dia 
kelihatannya mendengar desahan Tuan Changjing: 
"Mengapa dunia begitu terobsesi, apakah begitu sulit untuk 
melepaskan paranoia?" 


Apakah ini sulit? Jane bertanya pada dirinya sendiri sambil 
menangis, dan kemudian memejamkan matanya - itu benar- 
benar tidak sulit. 


Psychic Chapter 209: 


Bi Zetai dan Wan Shishu dengan senang hati bersiap untuk 
turun gunung untuk pulang ke rumah. Agen mereka telah 
menerima berita dan berlari untuk menyambut mereka, 
tetapi penampilan mereka sangat berbeda. Ujung hidung 
Wan Shishu hilang, dan cacatnya sangat parah.Perbaikan 
berikutnya akan memakan waktu lama, dan bahkan jika 
efeknya baik, tentu saja tidak akan mampu mengimbangi 
barang aslinya. 


Karena itu, agennya membeku hanya dengan satu wajah, 
dan memintanya beberapa kata untuk mengingatkannya 
untuk masuk ke dalam mobil, dengan sikap yang sangat 
buruk. Tapi dia sendiri terlihat sangat terbuka, 
menundukkan kepalanya ke luar jendela, melambaikan 
tangan pada Bi Zetai dan beberapa biarawan, senyumnya 
sangat cerah. 


Setelah hal seperti itu, dia menjadi kuat dan berpikiran 
terbuka. Dalam tujuh hari ini, dia tidak melakukan apa-apa, 
hanya melantunkan, berpikir, melakukan introspeksi, dan 
kemudian suasana yang tidak teratur tersapu dan menjadi 
lebih dan lebih damai. Luka yang sembuh dengan cepat di 


wajahnya mengatakan kepadanya dengan jelas: Ada banyak 
orang berdoa untuk nyanyian Anda, dan banyak orang 
seperti Anda dengan tulus, jadi mengapa Anda harus 
menyerah pada diri sendiri? 


Dia sudah membuat persiapan untuk menghadapi semua 
kesulitan, wajah dingin agen tidak ada apa-apa, selama ada 
harapan dan keberanian, dia akan bisa berdiri lagi. 


Setelah mobilnya pergi, agen Bi Zetai tersenyum bahagia 
dan berseru: "Melihat foto yang diambil oleh paparazzi, saya 
telah membuat persiapan untuk menodai seluruh wajah 
Anda, tetapi saya tidak berharap Anda pulih dengan baik! " 


"Terima kasih atas bantuan guru Brahma." Bi Zetai 
menunjuk ke kuil dan menurunkan suaranya. "Hanya aku 
dan Wan Shishu yang mengikuti instruksi guru Brahma 
untuk membantu para penggemar. Orang-orang itu tidak 
mendengarkan kata-kata guru Brahma. Itu busuk. " 


"Yah? Apakah Anda masih memiliki sesuatu yang tersisa di 
kuil, saya akan membantu Anda mendapatkannya." Agen itu 
menemukan alasan untuk lari ke Kuil Longyin dan melihat 
Jane dan dia duduk pingsan di atas altar dengan pandangan 
sekilas. Ni Xinhai dan yang lainnya di sampingnya. Wajah 
mereka masih busuk, berdarah dan berdarah, yang ratusan 
kali lebih mengerikan daripada foto yang diambil oleh 
paparazzi. Jika bukan untuk pertama kalinya, agen tidak 
akan percaya bahwa Bi Zetai dan mereka terluka pada saat 
yang sama. 


Jadi kamu melakukannya sesuai dengan saran Tuan Fan, dan 
dengan cepat kembali ke keadaan ini? Setelah memasuki 
kotak, agen itu masih mengkonfirmasikan. Dia tidak berpikir 
bahwa pemulihan Bi Zetai sangat langka, tetapi setelah 


melihat situasi Jian Ya dan yang lainnya, dia menyadari 
bahwa artisnya telah menciptakan keajaiban. 


"Ya, Tuan Fan berkata pada waktu itu bahwa dia bisa 
memberi saya cara lain untuk hidup. Saya tidak ragu untuk 
mengikuti instruksinya dan memasang video bantuan. Anda 
menelepon saya dan memarahi saya!" Bi Zetai menatap 
agen itu. Sekilas. 


Agen itu menyentuh hidungnya dan tersenyum: "Di mana 
saya bisa tahu bahwa Tuan Fan sangat pintar! Tetapi semua 
orang sekarang tahu bahwa ia adalah paranormal sejati, pria 
baik, penggemar Weibo-nya telah melebihi 100 juta, setiap 
hari. Seseorang mendesaknya untuk mengeluarkan 
ramalan. Banyak pembeli kopi lini pertama yang ingin 
bertemu dengannya dan mengobrol, tetapi mereka tidak 
dapat menemukan siapa pun. Dia sekarang merah dan 
merah, bahkan lebih merah daripada ketika Liu Zhao adalah 
yang terpanas. " 


Agen menunjuk keluar dan berkata dengan bibir: "Para 
penggemar orang-orang itu masih menyerang guru, 
mengatakan bahwa prediksi guru tidak akurat, idola mereka 
tidak cacat, dan mereka sangat bangga, seperti Jane. 
Beberapa dari mereka lebih kuat daripada paranormal 
lainnya. Astaga, katamu, jika para penggemar ini tahu 
situasi Jane yang sebenarnya, bagaimana mereka akan 
bereaksi? " 


"Ini mungkin lebih menyedihkan dan mengecewakan, Jane 
dan mereka menggunakan penggemar mereka sebagai alat. 
Penggemar saya jauh lebih lucu daripada Jane dan 
penggemar mereka. Saya harus membayar mereka dalam 
hidup saya." Bi Zetai sekarang penuh dengan hati. Cinta 
dan damai, pembicaraannya tidak terburu-buru seperti 
sebelumnya. 


Dia menyentuh wajahnya dan berkata dengan serius: 
"Saudaraku, jika saya dapat menghilangkan semua bekas 
luka di wajah saya, saya pasti akan meningkatkan 
keterampilan bisnis saya di masa depan. Semua 
didedikasikan untuk penggemar, sehingga mereka bangga 
padaku. Tanpa mereka tidak akan ada aku sekarang. " 


Karena ketenaran remaja itu tidak pasti, dan dia sangat 
puas dengan menghasilkan banyak uang, Bi Zetai sedikit 
bengkak beberapa waktu lalu, berseru untuk menjadi 
dirinya sendiri. Jika agen tidak mengizinkannya melakukan 
apa pun, dia akan melakukannya, merokok dan minum- 
minum, dan membiarkan dirinya pergi. 


Untuk pemberontakannya, penggemar tidak khawatir, tetapi 
dia juga memposting Weibo yang sangat provokatif, 
mengatakan, "Siapa pun yang mencintaimu, kamu tidak 
bisa mengendalikannya." Tapi sekarang, dia tampaknya 
telah tumbuh dalam semalam, mengetahui rasa terima kasih 
dan kerja keras. 


Agen itu hampir digerakkan olehnya untuk menangis, dan 
mengangguk berulang kali untuk mengatakan ya. 


Bi Zetai tidak benar-benar memiliki sesuatu untuk 
dibersihkan, hanya jubah dua biksu dan salinan "Kitab Suci 
Tibet", yang semula akan dikembalikan ke kuil, tetapi dia 
enggan, jadi dia pergi untuk bertanya kepada Tuan Chang 
Jing secara khusus untuk mendapatkan barang-barang bawa 
pulang. 


Dia melipat jubahnya dengan rapi, dan menekan tulisan suci 
ke atas, memegangnya di tangannya dengan harta yang 
besar. Perjalanan ini adalah bencana baginya dan kelahiran 
kembali. 


Sebelum naik kereta, Lin Nianen tiba-tiba berlari, 
menyerahkan sebuah toples besar, dan meminta maaf: "Ini 
adalah obat penghilang bekas luka yang disiapkan oleh 
kakak saya, dan itu juga memasukkan aura saudara 
perempuan saya, yang pasti lebih baik daripada yang ada di 
pasar. Produk penghilang bekas luka bekerja dengan baik. 
Anda mengambilnya kembali dan menerapkannya setiap 
hari, dan wajah Anda akan dapat pulih. Tangan kakak saya 
dipulihkan dengan salep ini. "Dia menunjuk ke Lin Nianci, 
yang berdiri di pintu kuil, hanya untuk melihat tangannya. 
Dipulihkan dengan adil dan halus. 


Agen itu melirik acak, tiba-tiba terkejut ke surga, tetapi 
reaksi Bi Zetai sangat datar, tetapi hanya mengangguk 
sedikit untuk mengucapkan selamat tinggal. Mei Se 
memiliki sedikit pengaruh padanya, karena hatinya hanya 
bisa menampung penggemar sekarang. 


"Terima kasih. Bisakah obat ini mempromosikan 
penyembuhan kulit? Adakah yang bisa menghapus ini?" Bi 
Zetai membuka lingkaran teman-temannya dan meminta 
Lin Nianen untuk melihat foto yang dirilis oleh Park Liyu hari 
ini. Dia telah merekam kondisinya selama tujuh hari 
terakhir, tidak memperbaiki gambar atau mempercantik 
wajahnya, menunjukkan penampilan aslinya sebanyak 
mungkin, dan teks yang diterbitkan juga positif dan penuh 
vitalitas. Masih ada beberapa bintik-bintik merah di 
wajahnya, tetapi bengkaknya sudah benar-benar surut, dan 
dia kembali memiliki gaya masa lalu. 


Lin Nianen melihat foto itu dan mengangguk: "Yah, dia bisa 
menggunakannya. Ini adalah informasi kontak saya. Jika 
Anda kehabisan obat, Anda dapat datang kepada saya lagi. 
Maaf, kesewenang-wenangan saya yang membuat Anda 
seperti ini, saya akan Cobalah untuk berbaikan. " 


Tidak apa-apa, aku tahu kamu mencoba menyelamatkan 
orang, Bi Zetai tersenyum terbuka, lalu mengetuk agen 
yang belum pulih, dan mendesaknya untuk pergi. 


Setelah menuruni gunung, ia membagi salep menjadi dua 
botol dan membawanya ke rumah Park Liyu. Melihatnya 
ditutupi dengan bekas luka merah muda, tetapi tidak terlalu 
jelek, Park Liyu sangat terkejut, menjerit dan memeluknya 
tanpa henti. Kebahagiaannya menginfeksi Bi Zetai, dan 
akhirnya memberinya perasaan "sangat baik". 


Kepala kedua pria itu menyentuh kepala mereka dan 
tersenyum, dan agen itu merekam adegan itu dan 
memperbaikinya sedikit, dan mempostingnya di microblog 
mereka hanya dengan satu esai - kami kembali. 


Dengan kepala menoleh ke samping dan melawan cahaya, 
filter lembut ditambahkan. Bintik-bintik merah dan bekas 
luka merah muda pada wajah keduanya tidak begitu jelas. 
Sekilas, mereka tampak seperti masa lalu atau mereka 
cantik atau cantik, tetapi mereka terkandung di mata 
mereka. Semakin banyak emosi dan cerita membuat orang 
merasa sangat nyaman dan sangat mengharukan. 


Para penggemar keduanya sudah siap untuk mengucapkan 
selamat tinggal kepada berhala selamanya, tetapi mereka 
tidak berharap bahwa berhala tidak menarik diri dari 
lingkaran. Sebagai gantinya, mereka memulai bisnis. Mereka 
tidak bisa membantu tetapi berteriak marmut: ah ah ah! 
Idou kembali! Wajah Aidou tidak hancur, yang benar-benar 
hebat! 


Setelah itu, keduanya mengucapkan terima kasih kepada 
Fan dan banyak lainnya yang terkait dengannya. Bi Zetai 
juga menulis surat pengakuan khusus untuk para 


penggemar, menjelaskan bagaimana ia diselamatkan dari 
keputusasaan oleh mereka. 


Sampai saat itu, penggemar dan talenta menyadari apa 
artinya bagi Bi Zetai sekali sehari. Perasaan menarik orang 
keluar dari rawa dan memberinya kehidupan baru benar- 
benar indah, ternyata memberi seseorang mawar dengan 
aroma adalah apa artinya! 


Hanya pada saat inilah akhirnya mereka mengerti persis 
bagaimana Van Gogh mengucapkan kata-kata yang 
membuatku salah sekali. Bagaimana gengsi, ketenaran, dan 
kekayaan yang dingin bisa menyamai harapan dan 
keselamatan yang hangat. Melihat dua orang yang 
tersenyum cerah di foto, emosi pada saat ini hampir tidak 
dapat digambarkan dengan kata-kata. 


Penggemar Bi Zetai dan Park Liyu senang dan gila, dan 
mereka semua menuangkan ke Weibo Fangalo untuk 
berterima kasih kepada mereka. 


Pada saat yang sama, Jana, yang terbangun dari koma, juga 
menggunakan istirahat makan siangnya untuk menyikat 
Weibo, dan kemudian mau tidak mau melihat foto Bi Zetai 
dan Park Liyu yang melompat pada pencarian panas. 


Pejabat itu khawatir dia tidak tahu bagaimana menjelaskan 
perubahan Su Fengxi, video bantuan Bi Zetai memberikan 
sudut yang sangat baik, jadi mereka menangkap ini dan 
membuat keributan, mengatakan bahwa Su Fengxi 
menggunakan produk perawatan kulit beracun. Akan 
menyebabkan tubuh menjadi kurus dan borok. Akibatnya, 
video Bi Zetai dan Wan Shishu tidak hanya dihapus, tetapi 
juga sering dicari oleh para pejabat untuk membuktikan 
bahaya dari produk perawatan kulit beracun. 


Sekarang Bi Zetai telah pulih, untuk menghilangkan 
kengerian yang menyebar di antara orang-orang, pejabat itu 
secara alami mendorong yang lain dan mengirimnya ke 
pencarian panas. 


Melihat popularitas dan popularitas Bi Zetai yang 
meningkat, mata Jane yang cemburu memerah. Dia tidak 
tahu bahwa Van Gogh benar-benar menunjukkan jalan ke 
Bizeta, yang memungkinkannya untuk melarikan diri dari 
situasi putus asa begitu cepat dan terlahir kembali. 


Akan lebih bagus jika saya bisa mendengarkan Van Gogh 
pada waktu itu! Tidak, tidak, jika saya memilih untuk 
meminta maaf dari awal, atau sebelumnya, hari pertama kali 
saya bertemu di kantor Zhao Wenyan, saya mengambil 
tangan Van Gogh, apa yang akan terjadi? 


Hasilnya adalah wajah saya tidak akan membusuk sama 
sekali, dan apa yang disebut ramalan tidak akan menjadi 
kenyataan, saya masih memegang dukungan yang tak 
terhitung jumlahnya di tangan dan terus membuat film 
sekitar sepuluh juta dolar. Semakin dia berpikir, semakin dia 
menyesal, dan hatinya terasa tumpul seperti pisau. 


Dia tidak bisa menahan diri lagi dan pergi ke sudut terpencil 
untuk memanggil agennya: "Saya juga akan merekam video 
untuk meminta bantuan penggemar saya. Bi Zetai telah 
turun gunung, tetapi wajah saya masih sama seperti 
biasanya. Kata-kata Galo benar, dan sangat efektif bagi 
penggemar untuk berdoa memohon berkah. " 


Agen itu gila dan memohon: "Saudari Ya, jangan anggap 
remeh! Video yang kami ambil untuk avatar telah 
dipulihkan oleh tuannya. Saya sibuk di sini untuk memberi 
tahu Anda rumor bahwa wajah Anda tidak buruk. Dengan 
harga tinggi, saya menemukan seorang selebriti dengan 


facelift yang terlihat sebagus Anda, dan mengambil banyak 
foto Reuters untuk memadamkannya, dan hati para 
penggemar. Anda tidak mengacau di sini. Penggemar Anda 
ada di Fangallo setiap hari. Pamer di Weibo, mengatakan 
bahwa semua orang telah rusak, jadi Anda baik-baik saja, 
Anda berdiri untuk bantuan saat ini, bukankah Anda 
memukul wajah para penggemar? Bisakah mereka bahagia? 


Jane tidak menyangka bahwa dia telah menghalangi cara 
hidup lain, dan dia tidak dapat menahan tangisnya: "Jadi 
apa yang harus saya lakukan sekarang? Tuan Chang Jing 
berkata bahwa karma buruk saya belum dihilangkan sama 
sekali, melebihi 49 Ini tidak cukup hari, saya masih harus 
terus melakukan sesuatu. Karma buruk itu tidak akan 
sembuh dalam sehari, dan wajah saya tidak akan sembuh 
dalam sehari. Sekarang hanya daging busuk, dan bahkan 
tulang akan membusuk di belakang. Jika tulangnya 
membusuk, bisakah saya masih hidup? Ketika penggemar 
meminta bantuan, saya hanya bisa menunggu untuk mati. 
Apakah Anda akan menyaksikan saya mati? " 


Tidak peduli seberapa dinginnya berdarah manusia ekonomi 
tidak akan membunuh seseorang, ragu-ragu untuk waktu 
yang lama dan setuju: "Kemudian Anda mengirim video, 
tetapi saya pertama kali memperingatkan Anda bahwa 
reaksi penggemar mungkin bertentangan dengan harapan 
Anda. Untuk mengatakan sesuatu yang tidak memuaskan, 
Selama waktu ini, Anda memperlakukan mereka seperti 
anjing. " 


"Tidak, mereka sangat loyal kepada saya. Bahkan jika 
seseorang kecewa, mereka akan memaafkan saya karena 
menjadi orang yang menyedihkan." Jana menutup telepon 
dengan percaya diri, merekam video lain, dan 
mengirimkannya ke Internet di. 


Ni Xinhai menyodok lengan Luo Jiuyuan, dan berbisik ke 
arah arah Jana, berbisik: "Dia pasti merekam video bantuan, 
ayo lakukan juga. Empat puluh sembilan hari terlalu lambat, 
aku sudah gila sekarang!" 


Bi Zetai dan Wan Shishu menganggap melampaui ini 
sebagai hadiah pengalaman dan berharganya, tetapi Ni 
Xinhai menganggapnya sebagai penyiksaan dan 
penyiksaan. Orang-orang dengan Huigen dan mereka yang 
tanpa Huigen memiliki pertukaran yang sangat berbeda, 
dan kehidupan mereka akan sangat berbeda. 


Luo Jiuyuan juga menonton Weibo Bi Zetai, tetapi di 
matanya hanya ada kecemburuan, tidak ada kecemburuan. 
Dia menggelengkan kepalanya dan berkata, "Aku ingin 
mengirimmu, aku tidak akan. Apakah kamu lupa? Setiap kali 
kita mendengarkan kata-kata Jane, itu akan jatuh keluar dari 
lubang. Dia tidak mengizinkan kita untuk meminta maaf 
kepada Guru Fan, kita hanya bisa bertanya pada Lin Nianen, 
hasilnya menjadi Sekarang hantu ini terlihat seperti: alih- 
alih meminta bantuan penggemarnya, ia memposting video 
yang dikabarkan. Kami belajar darinya. Akibatnya, Bi Zetai 
dan Wan Shishu telah sembuh sejak lama, dan kami masih 
membusuk di sini. Jika Anda berpikir Jika dia bisa 
mendengarkan, Anda akan terus mendengarkan. Saya toh 
tidak akan mengikutinya ke dalam lubang api. " 


Ni Xinhai mengingat masa lalu, jantungnya berkontraksi. Ya, 
Jane tampaknya adalah kejahatan khusus, dan setiap pilihan 
yang dia buat akan membuatnya jatuh dalam keputusasaan 
yang lebih dalam. Orang-orang yang mengikuti mereka juga 
jatuh ke dalam jurang satu per satu, dan tidak bisa keluar. 
Sebaliknya, Bi Zetai dan Wan Shishu yang berpisah dengan 
Jianya di tengah jalan dengan cepat melarikan diri dari api, 
dan Park Liyu, yang tidak mau bersama Jane sejak awal, 
tidak terluka. 


Fakta-fakta ini telah berulang kali membuktikan bahwa 
kata-kata Jane tidak pernah dapat didengarkan, dan siapa 
pun yang mendengarkannya tidak beruntung! Dengan 
pemikiran seperti itu, Ni Xinhai segera menolak gagasan 
memposting video dan memarahi dengan marah: "Dia 
adalah bintang bencana!" 


Luo Jiuyuan berkata dengan tenang: "Dia bukan bintang 
bencana, dia hanya bodoh. Ketika kamu harus 
mengambilnya, kamu tidak bisa mengambilnya ketika kamu 
tidak mengambilnya, kamu tidak bisa meletakkannya, kamu 
tidak bisa menyebutkannya, kamu tidak bisa 
menyebutkannya, dan kamu memiliki kehidupan yang baik. 
Ini berantakan. Ini masih kata-kata baik Guru Changjing - 
akhir dari kekacauan hati dapat mengakhiri reinkarnasi 
yang pahit. Jadi hati kita harus teguh. " 


Ni Xinhai menatapnya dengan pandangan baru, tiba-tiba 
berkata: "Kamu sepertinya sudah sadar." 


Luo Jiuyuan mengerutkan bibirnya, dan energi hitam di 
wajahnya menghilang banyak. Tidak peduli berapa banyak 
tulisan suci dan doa yang dibaca orang lain, bagaimana 
mereka dapat dibandingkan dengan pencerahan yang 
secara tak sengaja hati mereka menggesek melalui 
kesadaran murni. Momen paling mulia dalam hidup adalah 
saat kebangkitan pikiran. 


Melihat pemandangan ini, Tuan Chang Jing melipat kedua 
tangannya, tersenyum dan membaca buddha, dan berbalik 
untuk melihat Jana yang keras kepala, tetapi tidak bisa 
menahan desah "kepala". 


Video bantuan Jane segera dirilis, dan popularitasnya 
meningkat, tetapi respons penggemar benar-benar berbeda 
dari yang ia bayangkan. Mereka dalam keadaan linglung 


untuk sementara waktu, dan kemudian dengan marah 
memaksanya untuk bertanya mengapa wajahnya hancur. 
Mengapa dia berdiri untuk bantuan sekarang? Hari-hari ini, 
siapa yang mengambil foto dan video yang dia posting di 
Weibo? Apakah ini benar-benar seperti seorang hacker? 
Ketika kami menganalisis, mereka semua ditempa oleh 
pengganti? 


Tidak satu pun dari pertanyaan ini yang dapat dijawab 
dengan mudah, dan dia tidak siap untuk menjawabnya. Dia 
hanya mendesak penggemarnya untuk mengunduh "Klasik 
Tibet" untuk berdoa bagi dirinya sendiri berulang-ulang di 
Weibo. 


Beberapa penggemar mendengarkannya tanpa sadar, dan 
beberapa penggemar tiba-tiba terbangun dan merasa malu. 


Seorang penggemar veteran yang selalu mendukungnya 
dan membangun grup penggemar terbesar untuknya. 
Setelah lama berpikir, dia meninggalkan surat perpisahan 
kepadanya: (Maaf, saya tidak akan berdoa untuk Anda saat 
ini, karena Anda Tidaklayak. 


Hanya kalimat pembuka ini yang menarik banyak 
penggemar dan orang yang lewat. 


[Biarkan aku menghitung apa yang telah kami lakukan 
untukmu hari ini. Anda mengatakan bahwa rumor Van Gogh 
menyakiti Anda, jadi kami pergi untuk meledakkan Weibo- 
nya dan mengumpulkan sejumlah uang bagi Anda untuk 
menuduhnya fitnah: Anda mengatakan wajah Anda baik- 
baik saja, kami mengirimkan foto-foto indah ke mana-mana 
untuk membantu Anda Untuk memperjelas, Anda merekam 
video dan mengatakan bahwa Anda sangat baik. Peretas 
mengidentifikasi bahwa video itu dipalsukan dengan 
teknologi yang mengubah wajah. Kami masih mendukung 


Anda dan memarahinya karena omong kosong, Anda 
mencari foto Reuters dari jaring merah dan berpura-pura 
bahwa itu Anda. . Bahkan jika seseorang meletakkan bukti 
di depan kami dan mengatakan bahwa Anda berbohong, 
kami akan sangat membantu Anda untuk membantahnya. 


(Untukmu, kami bertarung dengan para penggemar 
Fangallo, berdebat dengan para penggemar Pu Liyu, dan 
mencabik-cabik para penggemar Bi Zetai dan Wan Shishu. 
Seluruh dunia mengatakan Anda pembohong, dan kami 
masih berdiri di depan Anda, dengan tegas mengatakan 
bahwa kami percaya pada Anda! 


[Tapi kamu sekarang berdiri dan beri tahu kami secara 
pribadi bahwa kamu pembohong, jadi apa kita? Apa yang 
telah kita perjuangkan, lindungi, hargai? Apakah kita 
penggemar Anda, atau apakah Anda alat yang Anda 
gunakan untuk menyerang orang lain, mencemarkan nama 
baik orang lain, menyamarkan diri sendiri, mengiklankan 
diri sendiri? 


INamun, ini tidak cukup untuk membuatku benar-benar 
kecewa denganmu. Salah satu hal yang paling membuatku 
takut adalah bahwa guru Brahma mengingatkanmu 
beberapa kali dan siap menyelamatkanmu, tetapi kau 
menggunakan kepercayaan buta kami untuk 
menyerangnya. Apa mentalmu? Setelah berpikir sebentar, 
akhirnya saya menyadari bahwa Anda membenci guru 
Vatikan, bukan? Karena dia jatuh ke dalam jurang, orang 
yang pernah mengulurkan tangannya untuk 
menyelamatkanmu tetapi didorong olehmu dengan keras 
menjadi musuhmu. Anda mengaitkan semua kemalangan 
Anda kepadanya, dan Anda membencinya karena tidak 
memiliki tulang dan tulang yang patah, bagaimanapun 
caranya, berkulit mati, bergegas, dan terjebak untuk 
menyelamatkan Anda! 


IPengingat dan nasihatnya kepada Anda semua menjadi 
alasan bagi Anda untuk membencinya. Anda mengingatkan 
saya pada serigala yang diselamatkan oleh Tuan Dong Guo 
dan ular yang ditutupi oleh petani itu. Hati Anda adalah rasa 
terima kasih yang tidak diketahui, hati yang kejam, hati 
yang egois, hati yang sempit dan paranoid! Bahkan 
sekarang, Anda tidak ingin memberi kami penjelasan positif, 
hanya berulang kali menekankan betapa miskinnya Anda, 
dan berharap kami berdoa untuk Anda. Kebaikan kami 
kepada Anda, berapa banyak yang akan Anda ingat? 


IKamu tidak bisa mengingat apa-apa karena kamu tidak 
punya hati sama sekali! Jika demikian, Anda tidak akan 
ingin meminta maaf kepada Tn. Fan. Maaf, Anda yang 
seperti ini benar-benar membuat saya merasa malu dan 
takut, jadi saya tidak akan membacakannya untuk Anda. 
Aku pergi, teman-teman di grup suka tinggal dan tinggal, 
tolong bantu dirimu sendiri. 


Setelah penggemar menerbitkan artikel panjang ini, dia 
menghapus semua konten tentang Wei Ya di Weibo, dan 
kemudian membatalkannya. 


Penggemar Fanjaro, Park Liyu, Bi Zetai, dan Wan Shishu 
tidak berpikir itu terlalu banyak untuk melihat kegembiraan, 
mereka semua memposting ulang Weibo ini, dan mereka 
meletakkannya di daftar pencarian panas. 


Kipas ini memiliki pengaruh yang sangat tinggi pada basis 
penggemar Jane. Begitu dia pergi, banyak orang merasa 
tidak berharga untuk diri mereka sendiri, dan merasa bahwa 
karakter Jane benar-benar bermasalah, dan mereka semua 
pergi. Fans yang telah mengunduh "Tibetan Classics" 
terpengaruh oleh ini. Mereka curiga. Bagaimana mereka bisa 
fokus pada kesalehan ketika mereka membaca klasik? Tidak 
beragama, Jane secara alami tidak memiliki kekuatan iman. 


Orang yang lewat telah melihat kegembiraan begitu lama, 
dan secara alami memahami perilaku Jane. Dia egois, 
berpikiran sempit, berbohong pada alam, kejam dan kejam. 
Hampir semua kualitas buruk yang dapat dimiliki manusia 
dapat ditemukan dalam dirinya. Adalah baik untuk tidak 
menginjaknya. Di mana dia dapat membantunya membaca 
tulisan suci? 


Setelah video ini dikirim, alih-alih gagal mencapai hasil 
yang diharapkan, lalu lintas dan reputasi Jane Ya anjlok. 
Kebangkitan dan kembalinya Dongshan memerah, dan dia 
mungkin tidak mengharapkan apa pun dalam hidupnya. Ni 
Xinhai dan yang lainnya terpengaruh olehnya, dan mereka 
juga berulang kali dilaporkan dikabarkan melakukan 
penipuan video palsu, dan popularitasnya anjlok. 


Ketika Tuan Chang Jing membuka altar lagi, dia menemukan 
bahwa kegelapan di wajah Jana tidak berkurang, tetapi 
malah bertambah beberapa poin, yang pasti menyesali 
betapa bodohnya dunia ini. 


Pada saat yang sama, Changsheng memanggil beberapa 
saudara lelaki dan perempuan ke kamarnya sendiri dan 
berkata dengan hati-hati: "Tuan baru saja memanggil kami 
beberapa saat yang lalu, mari kita awasi Van Gogh, jangan 
biarkan dia lari, dia baru mencurinya lebih dari 100 tahun 
yang lalu. Anak roh dari harta sekolah Tianshui kami. " 


Apa, dia sudah hidup selama lebih dari 100 tahun? Lin 
Nianen melompat kaget. 


"Bukankah Shizu juga hidup dengan baik? Orang-orang 
seperti mereka dekat dengan dewa, bagaimana mereka bisa 
mati dengan mudah? Dia mampu menutupi sebuah kota 
kecil dengan medan magnet ketika dia baru berusia lima 
tahun. Kekuatan apa itu sekarang? Tuan? Saya khawatir kita 


akan menghadapi sesuatu yang tidak terduga, dan kita 
tidak diizinkan untuk menghadapinya langsung, hanya 
untuk membiarkan kita mengawasinya, dan jangan 
bertindak gegabah. Tuan Zu akan segera keluar, dan 
kemudian lelaki tuanya akan secara pribadi berurusan 
dengan pengkhianat ini! " Wajah marah. 


Lin Nianci mengguncang tubuhnya, tampak pingsan. 


Lin Nianen dengan cepat membantunya dan menghiburnya: 
"Kakak, jangan bersemangat. Kami telah menemukan 
seseorang yang telah menyakiti bibinya. Anda harus 
tenang. Nenek moyang akan mendapatkan keadilan untuk 
bibinya." 


Air mata Lin Nianci mengalir turun, dan dia tersedak, "Aku 
telah menemukannya selama lebih dari seratus tahun, dan 
akhirnya menemukannya. Ini ibuku di surga dan roh hanya 
akan membiarkan kita bertemu di jalan yang sempit? " 


Ibu Lin Nianci, Song Enci, bertempur dengan Fangalo untuk 
memulihkan harta Zhenpai, tetapi keduanya menghilang. 
Setelah bertahun-tahun, Song Enci membawa kembali 
setengah dari harta Zhenpai. Cidera internal yang serius 
belum sembuh. Kemudian, pertempuran untuk melindungi 
naga pecah, untuk menyelamatkan leluhur, dia terluka dan 
terluka, dan dia sangat mati. Ketika dia meninggal, dia tidak 
dapat menemukan mayatnya, hanya menyisakan bayi 
perempuan yang terbaring di genangan darah. Bagian lain 
dari Harta Karun Kota yang ditemukan olehnya juga hilang. 


Shizu menduga kematiannya disebabkan oleh Van Gogh, 
dan separuh harta lainnya pasti telah diambil olehnya. 
Selama bertahun-tahun, Sekolah Tianshui telah mencari 
pengkhianat ini, tetapi dia tidak berani tampil di layar TV 
dengan terang-terangan, apakah dia tidak takut ditemukan? 


Psychic Chapter 210: 


Untuk memantau Van Gogh di dekatnya, Changsheng 
meminta orang-orang Xuanmen untuk menemukan rumah 
di Beijing untuk tempat tinggal sementara mereka, dan 
kemudian membawa Changzhen menuruni gunung terlebih 
dahulu. Lin Nianen dan Lin Nianci pergi untuk menjaga Jian 
Ya dan orang-orang lainnya. Lagipula, merekalah yang 
mogok, dan akibat dari pekerjaan itu juga harus dilakukan 
oleh mereka. 


Setelah Bi Zetai dan Wan Shishu, Luo Jiuyuan melenyapkan 
karma buruk pada hari ke-22 tingkat super, meninggalkan 
bekas luka besar di wajah kirinya, tetapi kondisi mentalnya 
sangat tenang. Dia tampaknya mengerti sesuatu, tetapi dia 
tidak sabar untuk berlari menuruni gunung pada hari itu, 
tetapi terus tinggal di Kuil Longyin untuk membaca sutra. 


Shi Yonghao dan Ni Xinhai tidak memiliki keberuntungan 
seperti yang dia lakukan. Mereka hanya menyelesaikan 
kekuatan super pada hari keempat puluh sembilan. 
Lagipula, penampilan mereka tidak dipertahankan. Seluruh 
wajah ditutupi dengan bekas luka. Fitur wajah juga 
terdistorsi. Sangat menakutkan. Begitu ritual selesai, 
mereka tidak sabar untuk melompat dari altar, mencari 
seorang biarawan untuk mengambil cermin untuk 
mengambil foto dari kiri ke kanan, dan kemudian 
menghancurkan cermin di tempat, menangis kehabisan 
nafas. 


Master Chang Jing menghabiskan mayat hidup dan karma 
buruk, tetapi tidak bisa menghabiskan hati mereka, dan 
hanya bisa menggelengkan kepala dan mendesah. 


Keberuntungan terburuk adalah Jane Ya. Empat puluh 
sembilan hari kemudian, karma buruk masih penuh dengan 


wajah, tetapi malah naik. Jika itu terus berlanjut, bahkan jika 
para bhikkhu di seluruh kota Beijing datang untuk 
membacakan sutra untuknya, saya takut karma jahatnya 
tidak akan dihilangkan, karena permusuhan dalam hatinya 
telah terhubung dengan karma jahat, dan mereka saling 
memasok. Ketika Anda melahirkan, Anda akan bangkit, dan 
Anda akan terjerat dalam grafik hidupnya untuk seumur 
hidup. 


Guru Chang Jing dengan enggan membaca buddha dan 
menasihati: "Donator, kami telah membaca kitab suci 
ratusan kali agar Anda melampaui hal itu, dan Anda tidak 
dapat melafalkannya dengan kesalehan Anda sendiri. Hati 
Anda tidak tulus, ritual ini Saya tidak bisa 
menyelesaikannya dalam hidup saya. " 


Jian Ya tidak bisa memahaminya, tetapi hanya berteriak 
dengan suara serak, "Saya punya uang, tidak bisakah saya 
mempekerjakan Anda untuk mempelajari tulisan suci? 
Sepuluh ribu dolar sehari sudah cukup? Empat puluh 
sembilan hari adalah empat ratus sembilan puluh ribu, dan 
Anda tidak dapat membeli Anda Apakah itu saleh? Berapa 
banyak yang Anda inginkan, buat harga saja. " 


Tuan Chang Jing tidak bisa berkomunikasi dengannya, dia 
hanya menggelengkan kepalanya dan menghela nafas. 


Melihat latihannya, Lin Nianen menarik adiknya ke samping 
dan berbisik, "Lupakan saja, ayo turun gunung dulu, jangan 
tunggu dia. Seperti obsesinya, dia tidak akan menunggu 
karma jahat menghilang, tengkoraknya akan menjadi 
Pertama busuk, tengkoraknya busuk, bahkan jika peri Da 
Luo datang, dia tidak bisa menyelamatkannya! " 


Tapi bagaimanapun juga dia terluka olehku. Lin Nianci 
menggelengkan kepalanya, matanya sedikit merah. Dia 


telah menyelamatkan banyak orang sejak meninggalkan 
sekolah, tetapi ini adalah pertama kalinya dia menyakiti 
orang lain atau bahkan menyebabkan orang lain berlama- 
lama di ujung hidup dan mati. Dia merasa sangat tidak 
nyaman. 


"Kakak, kamu terlalu banyak berpikir. Dia tidak terluka oleh 
kita, tetapi oleh dirinya sendiri. Jika dia selalu menganiaya 
orang yang tidak bersalah, akankah karma itu membakar 
tanganmu? Aku bahkan tidak memintanya untuk 
menyelesaikan tagihan. Apa yang salah denganmu? Berapa 
banyak ramuan yang aku aplikasikan padanya hari ini, 
berapa banyak aura yang kamu berikan untuknya? Tapi lihat 
dia, apakah ada sedikit perubahan? Bahkan orang dengan 
tubuh yang terbakar diperlakukan oleh kita seperti ini 
dengan biaya berapa pun Sekarang, saatnya untuk pulih 
dari cedera, tetapi ia semakin serius. Jika tidak ada aura 
antara hari ini dan bumi, kultivasi Anda juga diakumulasikan 
dengan bermeditasi sedikit setiap hari, lebih dari sebulan. 
Semua dikosongkan, bagaimana Anda bisa menebusnya? " 


Lin Nianci mengerutkan kening saat dia memikirkan betapa 
sedikit kekuatan spiritual yang dia miliki. 


Lin Nianen mengulurkan tangannya dan berkata: "Berjalan 
pergi, ayo turun bukit dulu, dan kembali sering 
menemuinya. Kurasa dia harus tinggal di kuil setidaknya 
setengah tahun, atau bahkan lebih lama. Dia adalah tipe 
orang yang tidak memiliki kebijaksanaan, surga Dia tidak 
pergi sepanjang jalan, dia tidak punya pilihan selain pergi 
ke neraka, dan dia bermain buruk dengan tangan yang baik, 
sayangnya..." 


Dalam desahan panjang adik lelaki itu, Lin Nianci juga 
menyerah dan mengangguk, "Ya, mari kita pergi. Begitu aku 


memikirkan Van Gogh, dia berada di kaki gunung, dan aku 
merasa sangat gelisah." 


"Apa yang sangat tidak nyaman, dia tidak bisa 
mengalahkan Shizu ke tingkat energi yang lebih tinggi? 
Shizu dapat membunuhnya dengan beberapa telapak 
guntur. Mari kita kembali ke rumah untuk mengambil 
barang-barang." Lin Nianen menyeret saudari itu kembali ke 
kamar Namun, ditemukan bahwa pintu yang terkunci asli 
didorong terbuka oleh seseorang yang tidak dikenal. Sebuah 
kotak hadiah hitam ditempatkan di atas meja bundar di 
seberang pintu, diikat dengan pita sutra hijau, dan 
kemasannya sangat halus dan mewah. Dari meja dan di 
dalam, isi kotak ini tentu tidak murah. 


Siapa yang mengirim sesuatu? Lin Nianen terkejut. Anda 
harus tahu bahwa super-dharma Jane diadakan di ruang 
terbuka di depan Aula Besar Aula Besar, tepat di seberang 
gerbang kuilJika orang asing masuk dan keluar dari 
gerbang, mereka tidak akan terlihat. 


Jangan menyentuhnya, biarkan aku merasakannya dulu. Lin 
Nianci dengan cepat meraih tangan saudara itu. 


"Kakak, harap berhati-hati!" Lin Nianen menatap kotak itu, 
merasa tidak terlalu baik. 


Lin Nianci menggantungkan telapak tangannya di atas 
kotak hadiah dan mencoba yang terbaik. Wajahnya yang 
sudah kencang secara bertahap ditutupi dengan warna 
yang bermartabat. Setelah lima atau enam menit, dia 
menggelengkan kepalanya dan berkata, "Aku tidak bisa 
merasakan apa-apa, dan aku memiliki kekuatan yang kuat. 
Medan magnet saya terhalang. " 


Lihat itu, tidak mungkin mengirimi kami bom. Lin Nianen 
menempelkan simbol Zhensha di tubuhnya, dengan cepat 


membuka ikatan pita dan mengangkat tutupnya, tetapi ia 
melihat kacang lebar tergeletak di dalamnya. Benda-benda, 
dan kartu yang dibuat dengan indah. 


Dia membuka kartu itu, dan napasnya mati lemas. 


Lin Nianci melihatnya di masa lalu dan murid-muridnya 
tidak bisa membantu tetapi memperbesar. 


Saya melihat di kartu itu ada garis kata-kata dalam bentuk 
naga dan naga: IJika Anda ingin membalaskan dendam 
ibumu, tanamlah benih ini di tubuh Van Galo. 


Lin Nianen segera mengambil benih dan mengamatinya, 
lalu mengambil foto dengan ponselnya, siap untuk 
mengirimkannya ke dua saudara senior, biarkan mereka 
membantu mengidentifikasi. 


Lin Nianci menghentikan gerakannya, menggelengkan 
kepalanya dan berkata, Jangan beritahu siapa pun tentang 
ini, aku harus memikirkannya. Dia menggunakan tangannya 
yang lembut dan halus untuk memegang tangan adik lelaki 
yang memegang benih itu, dan mulai merasakan lagi. . 


Karena begitu dekat dengannya, Lin Nianen tidak bisa 
memikirkan apa pun. Dia hanya menatapnya dengan wajah 
memerah, dan kemudian bangun lagi, dan mulai menulis 
dengan malu. 


Setelah beberapa saat, Lin Nianci melepaskan tangan 
kakaknya dan menggelengkan kepalanya: "Saya tidak bisa 
merasakan apa itu, tetapi kekuatannya sangat kuat, 
tampaknya penuh dengan vitalitas yang kuat, tetapi juga 
mengungkapkan pembusukan kematian. " 


"Kelahiran dan kematian jelas bukan hal yang baik. Saudari, 
apa yang akan kamu lakukan? Tidak peduli apa yang ingin 


kamu lakukan, aku akan membantumu, tetapi premisnya 
adalah kamu tidak bisa langsung pergi ke Van Gogh untuk 
membalas dendam, aku khawatir kamu dalam bahaya." Lin 
Nianen memperingatkan dengan hati-hati. 


Lin Nianci memegang benih ini dan berbisik: "Saya harus 
memikirkannya, saya tentu ingin membalas dendam pada 
diri saya sendiri, tetapi saya juga tahu bahwa kekuatan saya 
tidak cukup. Bagaimana menurut Anda benih ini dapat 
ditanamkan ke dalam tubuh seseorang? Tidak diperhatikan? 


Saya tidak tahu, bisakah kita belajar dulu? Lin Nianen tahu 
bahwa kakak perempuan itu pasti tergerak oleh usulan pria 
misterius ini, dan benih itu memberinya perasaan yang 
sangat tidak menyenangkan. Jika diberikan kepada musuh, 
mungkin ada kejutan yang tidak terduga.. 


"Oke, aku akan menyimpannya dulu. Saudaraku, ini adalah 
rahasia kita berdua. Kau tidak boleh mengatakannya," Lin 
Nianci memberitahunya dengan serius. 


Aku jelas tidak memberitahu siapa pun. Lin Nianen 
membuat ritsleting di mulutnya, hatinya indah. Dengan 
rahasia ini, jarak antara dia dan saudara perempuannya 
tampak lebih dekat dalam sekejap. 


Brother Lin Nianci Chong tersenyum penuh terima kasih, 
dan kemudian perlahan-lahan menyingkirkan medan 
magnetnya, tetapi mendapati bahwa benih itu juga 
perlahan-lahan kabur dengan hilangnya medan magnet itu, 
dan vitalitas serta kehidupannya yang terkandung 
sebenarnya bergabung bersama dengan kembalinya medan 
magnet itu. Meridiannya berkumpul di Dantian. Napas benih 
ini persis sama dengan vitalitas tubuh manusia itu sendiri. 
Kecuali jika secara aktif melepaskan beberapa sinyal, Lin 


Nianci bahkan tidak bisa merasakan invasi, itu memiliki 
kehidupan dan kebijaksanaan spiritual! 


Di antara batu api elektro-optik, Lin Nianci tiba-tiba 
mengerti bagaimana apa yang disebut "implantasi" dicapai. 
Benih ini dapat diintegrasikan ke dalam medan magnet roh 
seperti udara, diam-diam tersembunyi di Dantian mereka, 
dan kemudian berakar dan berkecambah. 


Lin Nianci tidak memiliki cara untuk mengetahui apa yang 
terjadi setelah rooting dan sprouting, tetapi bisa menebak 
satu atau dua. Dantian adalah parasit oleh benda asing, 
bisakah orang masih hidup? jawabannya negatif. 


Dia dengan cepat melepaskan medan magnet resirkulasi, 
sehingga benih juga mengeras dari keadaan tembus 
cahaya. Pemandangan aneh ini membuat Lin Nianen 
tercengang dan juga membuatnya menyadari apa yang 
telah ia pelajari. 


"Saudaraku, aku mengerti! Selama medan magnet dari roh 
itu dirasakan, itu dapat secara otomatis ditanamkan." 


Sepertinya begitu. Apa yang harus kita lakukan sekarang? 
Lin Nianci dengan cepat memasukkan benih kembali ke 
kotak hadiah, dan kemudian menyeka tangannya dengan 
putus asa. 


Cari seseorang untuk membawa benih ini dan biarkan 
Vangallo paranormal. Otak Lin Nian berbalik dengan cepat. 


Siapa yang kamu cari? Mata Lin Nianci berbinar. 


Lin Nianen macet dan terus mengetuk dahi, dan akhirnya 
memutuskan: "Biarkan orang-orang Xuanmen pergi untuk 
memeriksa rincian Van Gogh dan melihat siapa yang 
biasanya dia hubungi. Mari kita turun gunung dulu!" 


Keduanya dengan cepat mengemasi barang-barang di atas 
meja, membawa beberapa barang sederhana, dan bergegas 
menuruni gunung. 


Seminggu kemudian, Fangallo melakukan panggilan telepon 
ke Layar Putih dan memintanya untuk menghilangkan 
amarahnya. 


Tirai putih ragu-ragu untuk beberapa saat sebelum 
menyetujui, dan suaranya terdengar serak. 


Mata Van Gogh berkedip sedikit, sepertinya sadar, tetapi 
tidak dalam. Dia memegang pot tanah liat, membawa tas 
kanvas, membawa kruk tengkorak, dan naik kembali 
bersama Dr. Song. 


Hutan gunung yang tadinya redup sepanjang waktu kini 
mendung dan berkabut, dan Mizuki jelas. Di hutan, di jalan 
setapak, dan di bebatuan yang kacau, cabang-cabang dan 
dedaunan yang jatuh pada awal musim dingin ada di mana- 
mana, tetapi mereka juga ditutupi dengan bintik-bintik 
kuning hangat di mana-mana, dengan vitalitas aneh dan 
vitalitas yang kuat. Air terjun yang tergantung di puncak 
gunung membuat suara gemuruh, tapi itu tidak 
memekakkan telinga, tapi itu seperti sebuah simfoni. 


Gunung dan komunitas di bawah gunung, termasuk danau 
di komunitas, sangat berbeda dari masa lalu, seolah-olah 
foto hitam putih tiba-tiba dipenuhi dengan warna-warna 
cerah. 


Berdiri di atas batu besar di samping air terjun, Song Rui 
mengabaikan pemandangan di bawah kakinya dan dengan 
yakin berkata: "Komunitas Moon Bay pasti akan laku di masa 
depan." 


"Ini tidak sebatas penjualan besar, hanya layak huni saat 
ini. Namun, jika tirai putih dapat menyekop taman di sana 
dan membangun pintu, ada kolam lanskap dan deretan air 
mancur di depan pintu, mengubah situasi yang 
terperangkap menjadi sembilan Zigzag air, rumah-rumah di 
komunitas ini bisa terjual habis dalam waktu kurang dari 
setengah bulan. "Fangalo menunjukkan pola Feng Shui yang 
bermasalah. 


Song Rui mengangkat alisnya dan berkata, "Apakah kamu 
mengerti Feng Shui dan mengolah lorong?" 


"Baiklah," Van Gogh mengangguk dan mengakui. 


Song Rui tersenyum puas, lalu menunjuk ke pot tembikar di 
tanah dan bertanya: "Apa yang harus kita lakukan, taburkan 
secara langsung? Kupikir kau sudah lama merawat abu 
mereka." Abu Xiao Yanling dan orang tuanya ditempatkan di 
sini di Vanguard selama hampir dua bulan. 


"Bacalah tulisan suci terlebih dahulu untuk mereka. Mari 
kita pergi ke laut untuk mereka. Pada saat itu, feng shui di 
masyarakat tidak terlalu baik, dan itu tidak cocok untuk 
menempatkannya." 


Song Rui melihat sekilas pada tulisan suci dan bertanya, 
"Apakah tidak apa-apa untuk membacanya langsung?" 


"Duduk dan baca, ketulusan sudah cukup," Van Galo 
menepuk rumput di sampingnya. 


"Bukankah mereka sudah lama? Tidak ada gunanya 
membaca Sutra terlalu banyak, kan?" 


"Tapi tolong tenang." 


Oke, tapi tolong tenang. Song Rui duduk dengan jujur dan 
berlutut, mengucapkan kata demi kata dalam sutra. Dia 
tidak berharap untuk bunuh diri yang hanya mengagumi 
kegelapan dan kematian. Suatu hari dia akan duduk di 
pegunungan dan membaca sutra untuk tiga orang yang 
tidak relevan. Ketulusan? Apa yang membuatmu tulus? 


Dia memandang pemuda itu dengan alis rendah dan 
ekspresi tenang di sampingnya, dan tiba-tiba dia mengerti 
bagaimana menjadi tulus. Apakah itu cukup untuk dengan 
tulus menggerakkan ketulusan ke arah pemuda ke suara 
nyanyian? Berpikir seperti ini, matanya dalam, dan hatinya 
diam, dan suara nyanyian membawa sedikit harapan. 


Van Gogh melirik Dr. Song, terkejut dengan kesalehannya, 
dan tersenyum senang sebelum menurunkan kelopak 
matanya untuk terus memukul ikan kayu itu. Suara 
nyanyiannya tidak tergesa-gesa, tinggi dan rendah, seolah- 
olah sangat sederhana, tetapi ada kekuatan murni yang 
tersembunyi, memberi orang perasaan seperti langit, luas, 
bebas dan tidak terbatas. 


Tanpa disadari, angin di sekitarnya berhenti, dan deru air 
terjun menghilang.Hanya Brahma ini bernyanyi untuk waktu 
yang lama, melekat di telinga dan pikiran, ketika 
menghilang dari tinggi ke rendah, Song Rui, yang membuka 
matanya, memiliki semacam keduniawian Perasaan. 


Dia memandang Van Gogh, matanya bersinar redup, seolah 
ada sesuatu yang ingin dia tanyakan, tetapi dia 
menekannya lagi. Fangallo tidak menyadari keraguannya, 
hanya mengambil pot tanah liat, berjalan ke air terjun 
tempat angin dan kabut dipraktikkan, dan membuka 
tutupnya. 


Tidak perlu baginya untuk menyebarkan debu, angin musim 
dingin yang dingin menggali ke dalam pot tembikar, 
menggulung debu putih, dan membawanya ke udara. Angin 
menderu bertiup dari segala arah, menghilangkan jejak 
terakhir dari keluarga tiga yang tersisa di dunia, dan juga 
menghilangkan kebencian dan kebencian mereka. 


Fangalo membuka bibirnya sedikit dan berdoa satu per satu: 
"Kekuatan dan kebenaran dari praktik ini: Semoga semua 
makhluk berkumpul bersama untuk kegembiraan dan 
sebab; Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan dan 
penderitaan: Semoga semua makhluk bebas dari 
penderitaan Sukacita besar; Semoga semua makhluk bebas 
dari keterikatan dan kebencian, dan puas akan kesetaraan. " 


Ketika suaranya menghilang di angin, debu putih yang 
terbang benar-benar hilang, dan bahkan jiwa yang berjuang 
di neraka memiliki istirahat permanen. 


Song Rui menatap pemuda itu dengan kilatan cahaya, 
dengan tegas: "Apakah kamu juga berlatih Buddha, kan?" 


"Ya," Fangal mengangguk dengan jujur. 


Berlatihlah Taoisme dan Buddhisme, bukankah kamu akan 
mengacaukannya? Song Rui merasa bahwa semakin dalam 
dia mengerti, semakin orang ini menjadi misteri yang tidak 
dapat dipecahkan. 


Jika hatiku tidak berantakan, bagaimana bisa Taoisme 
tertata? Van Gogh tersenyum sedikit, dengan ketenangan 
murni dan ketenangan di matanya. 


211-213 


Psychic Chapter 211: 


Ketika Fangallo dan Song Rui bergandengan tangan untuk 
kembali ke komunitas Moon Bay, Bai Ma telah menunggu 
lama di depan bangunan pertama. 


"Tuan Fan, saya sudah lama tidak melihat Anda. Apakah 
Anda baik-baik saja baru-baru ini?" Melihat pemuda itu 
berjalan di bawah sinar matahari keemasan, tirai putih 
tersenyum memegang sudut mulutnya, tetapi matanya 
berkedip-kedip dengan gerakan yang tidak pasti. Dia 
memasukkan tangannya ke dalam saku celananya untuk 
sementara waktu, dan kemudian menariknya keluar lagi, 
menggosok jahitan celananya, pandangan gelisah. 


"Halo, Tuan Bai, barang-barang di rumah saya telah 
dievakuasi dan tidak nyaman untuk merawat tamu. Mari kita 
cari tempat di luar untuk duduk." Fangaluo menunjuk ke 
pusat kegiatan di masyarakat, di mana ada bar teh. 


Apakah kamu akan pindah? Tirai putih terkejut. 


Ya, tempat ini tidak lagi cocok untukku tinggali. Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas. 


Tirai putih bahkan lebih tak terduga. Dia menyalakan 
telepon dan mengeluarkan dua foto untuk menunjukkan 
kepadanya: "Tuan Fan, dunia luar mengatakan bahwa 
lingkungan Komunitas Teluk Bulan saat ini sangat baik dan 
sangat cocok untuk hidup. Sekelompok peneliti datang ke 
sini terakhir kali Selidiki lingkungan ekologis dan temukan 
bahwa kualitas air dan kualitas udara komunitas kami lebih 
baik daripada komunitas di sekitar Beijing. Ini adalah 


tempat yang baik untuk kesehatan. Anda lihat, ini foto yang 
mereka ambil, bernama Air Terjun Jinyin, apakah sangat 
bagus? bagus?" 


Fangallo menatap layar ponselnya dan mengangguk sambil 
tersenyum. 


Karena pembiasan sinar matahari, air terjun di puncak 
gunung tampak seperti cahaya emas dari sudut tertentu. 
Pada malam hari, itu memantulkan cahaya bulan lagi, 
seperti satin perak, dan ada awan dan kabut di drop, dan 
pelangi sepanjang hari. Pemandangan yang luar biasa itu 
seperti negeri dongeng. Dua foto yang diambil pada pagi 
dan sore hari menimbulkan sensasi segera setelah mereka 
dilepaskan.Ketika para netizen bertanya, mereka 
mengetahui bahwa itu sebenarnya sebuah adegan di 
komunitas Moon Bay, dan mereka semua datang ke sini 
untuk menontonnya. 


Akibatnya, semakin banyak orang yang datang ke 
komunitas untuk melihat rumah baru-baru ini, dan volume 
transaksi telah meningkat secara bertahap.Berita buruk di 
masa lalu telah lama dilupakan. 


Layar Putih mengusulkan: "Tuan Fan, harga perumahan 
Moon Bay Community sekarang melonjak. Saya dapat 
memindahkan rumah tempat Anda tinggal ..." 


Dia diinterupsi oleh Song Rui sebelum dia berkata: "Tidak, 
kita harus pindah ke rumah tua keluarga Fanjia tanpa biaya 
Bai." 


Tirai putih masih memiliki perut penuh untuk mengatakan, 
tetapi sekarang sudah tersangkut di tenggorokan dan sulit 
untuk dituangkan. Rumah tua Fanjia menempati sebuah 
bukit, dikelilingi oleh tempat-tempat indah tingkat 5A, 
lingkungannya jauh lebih unggul daripada ini, tidak ada 


orang asing yang terganggu, dan harga rumah lebih dari 
sembilan angka, bagaimana Mr. Fan dapat sebuah 
apartemen di Moon Bay Community ? 


Dia tersenyum pahit dan mengangguk tanpa daya. 


Sekelompok orang berjalan ke bar teh dan meminta sepoci 
Biluochun. 


Van Gollo masih berpegang pada gaya kerjanya yang biasa, 
dan begitu dia duduk, dia mengusulkan: "Tuan Bai, apakah 
Anda siap?" 


Apakah Anda siap, kalimat ini seperti mantra sihir, langsung 
mengingatkan tirai putih dari pengalaman fantasi terakhir: 
pemuda itu menjebaknya di antara lengan dan dindingnya, 
dan bibir merah tipis begitu dekat dengannya, dekat Anda 
hanya perlu menundukkan kepala sedikit ... 


Dia mengambil napas dalam-dalam dan suaranya kering: 
"Tuan Fan, bisakah kita mengubah cara kali ini?" 


Apa maksud Tuan Putih? Fangallo menoleh dengan bingung. 


Tirai putih meletakkan tangannya di saku celananya, diam- 
diam menggosok sesuatu, menjelaskan: "Hanya saja tidak 
ada kontak fisik yang terlalu intim, cukup singkirkan amarah 
di udara." 


Fangallo belum berbicara. Song Rui mengangkat alisnya dan 
bertanya sambil tersenyum, "Kontak seperti apa yang terlalu 
dekat dengan kontak fisik?" 


Fangallo tersenyum lembut, "Aku mengerti maksudmu. Jika 
kau mengubah jalannya, kecepatannya akan sedikit lambat. 
Bisakah Tuan Bai bertahan?" 


Tirai putih berkata sibuk: "Ya, tentu saja." 


Melihat tidak ada yang mengabaikannya, Song Rui 
mengajukan pertanyaan lain: "Apa kontak fisik yang terlalu 
intim?" 


Fangalo mengulurkan tangannya dan suaranya rendah: 
"Tuan Bai bisa menggantung tangannya di telapak tanganku 
tanpa menghubungi saya." 


Bai Mu tidak segera mengeluarkan tangannya dari saku 
celananya, tetapi bertanya dengan ragu: "Tuan Fan, 
dapatkah Anda memberi tahu saya bahwa nasib saya dapat 
sepenuhnya berubah? Artinya, saya tidak perlu secara 
berkala menyedot kemarahan dan menyesuaikannya 
dengan orang normal secara langsung. status?" 


Fangallo berkata dengan tegas, "Tidak mungkin. Tuan Bai, 
tidak ada yang bisa mengubah hidupmu." 


"Benarkah? Tidak bisakah pertapa menjadi ahli?" Adegan itu 
jelas sedikit tidak percaya. 


Song Rui dengan sabar bertanya lagi: "Apa itu kontak fisik 
yang intim?" 


Van Gogh: ... 
Adegan putih: ... 


Keduanya diam, dan langsung terhubung ke topik 
sebelumnya: 


"Apakah seseorang mengatakan sesuatu kepadamu?" 


"Tidak, aku hanya bertanya dengan santai." 


"Beberapa orang dapat mengubah hidup mereka, tetapi 
apakah Anda tahu berapa biayanya? Anda harus 
menggunakan kehidupan orang lain sebagai ganti hidup 
Anda, dan orang yang Anda cari sudah merupakan metode 
yang paling lembut dan kejam. Ini untuk menghilangkan 
orang lain dari kehidupan mereka dan menempatkannya 
pada diri Anda sendiri, atau menemukan pengganti untuk 
menanggung semua jenis bencana untuk Anda. Jika 
pengganti itu mati, Anda juga dapat menemukan yang lain, 
dan seterusnya, dan kematian mereka semua akan berubah 
menjadi dosa, ditumpuk di kepala Anda Sebelumnya, Anda 
hanya perlu tidak beruntung dalam hidup ini, tetapi jika 
Anda melakukannya, dosa ini akan mempengaruhi hidup 
Anda. " 


Tirai putih itu membuat bibirnya gemetaran, dan dia tidak 
bisa bicara untuk waktu yang lama. Melihat kesunyiannya, 
Song Rui membuka mulutnya di sebuah pin dan ingin 
bertanya apa yang disebut kontak fisik intim, tetapi tiba- 
tiba Fanjalo menjepit bibirnya. 


Ujung jari pemuda itu sedikit dingin, tetapi sangat lembut, 
dia sedikit melonggarkan bibir atas dan bawah Song Rui, 
lalu melepaskannya, matanya melirik tak berdaya dan licik. 
Song Rui melihat sosoknya yang jelas di murid-muridnya, 
dan tiba-tiba kehilangan keinginan untuk bertanya. Dia 
melambaikan tangannya dan memberi isyarat pada 
keduanya untuk melanjutkan pembicaraan, lalu menutupi 
bibirnya yang panas dan tersenyum tanpa suara. 


Fangallo melihat pemandangan itu, dan memperingatkan 
dengan hati-hati: "Tuan Bai, mengubah hidup seseorang 
melawan langit adalah hal yang tabu. Aku menyarankanmu 
untuk menghilangkan ide ini." 


Saya mengerti Tuan Brahma. Tirai putih itu tampak sedikit 
kesurupan, dan ragu-ragu untuk sesaat sebelum menarik 
tangannya keluar dari saku celananya, tergantung di atas 
telapak tangan Vangaro. Sebuah medan magnet yang 
sangat lembut naik di sepanjang lengannya ke pundaknya, 
perlahan-lahan membungkusnya, dan kemudian menembus 
ke dalam pori-pori, melarutkan dan menghilangkan bau 
hitam itu. 


Namun, proses ini hanya berlangsung tiga atau empat detik, 
dan Van Gogh tiba-tiba menarik tangannya dan 
memandangi pemandangan itu dengan mata yang tak 
terduga. Kelembutan dan keheningan pada murid-muridnya 
telah berubah menjadi ketidakpedulian yang tak terduga. 


Tirai putih menegang olehnya, dan tangannya yang 
menggantung mulai sedikit gemetar. 


Fangallo menatap tangan-tangan yang jelas tidak normal ini 
di sepanjang wajahnya yang pucat. 


Bai Mu dengan cepat menarik tangannya dan 
menyembunyikannya di saku celananya, tetapi entah 
bagaimana, wajahnya tiba-tiba berubah. 


Fangallo berkata dengan jelas, Apakah Tuan Bai kehilangan 
sesuatu? Dia tidak lagi memandangi tirai putih, tetapi 
merentangkan telapak tangannya, mengamati sesuatu 
dengan gelap. Tidak ada yang tahu bahwa medan 
magnetnya berputar seperti air mendidih, tetapi dia tidak 
dapat menemukan target untuk menyerang. 


Bai Mu tidak punya waktu untuk menjawab kata-katanya, 
tetapi terus mencari-cari di saku celananya, ekspresinya 
sangat bingung. 


"Tuan Bai, kemitraan kita harus diakhiri. Kecuali aku, kamu 
telah menemukan pilihan yang lebih baik, kan?" Fangallo 
menatapnya dengan tenang, dengan nada suara yang 
membosankan: "Mereka berjanji akan membantumu 
mengubah hidupmu, jadi kamu berjanji Bantu mereka 
menghitung saya? " 


Layar Putih buru-buru menyangkal: "Tidak, mereka tidak 
ingin diam-diam mengandalkan Anda, mereka hanya 
membiarkan saya membawa Anda benih untuk melihat 
Anda, itu saja." 


Suara Song Rui yang sangat tertekan perlahan terdengar: 
"Benih apa?" 


Bai Miao mencurahkan dua sakunya, tapi dia tidak bisa 
menemukan benih seperti kacang. 


Fangallo berkata dengan tenang, "Ada di tubuhku 
sekarang." 


Song Rui tiba-tiba menatapnya, ekspresinya tiba-tiba 
berubah. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan melanjutkan: "Tapi 
aku tidak bisa menemukannya, dan aku tidak bisa 
mengeluarkannya dari tubuh. Ini disembunyikan. Rasanya 
sangat buruk bagiku, dengan napas kematian samar-samar." 
Dia Tutup mata Anda dan desah: "Tuan Bai, saya pikir saya 
bisa mempercayai Anda." 


Tirai putih akhirnya menyadari apa yang telah 
dilakukannya, matanya tiba-tiba memerah, dan suaranya 
sangat serak: "Tuan Fan, aku benar-benar tidak bermaksud 
menyakitimu. Kupikir itu hanya biji di tubuhku, itu tidak 
akan memperlakukanmu Karena ada hambatan. Aku benar- 


benar tidak berharap keanehan mereka menjadi sangat 
aneh." 


"Kamu juga yang menemukan seseorang untuk mengubah 
hidupmu sekali. Kamu seharusnya bisa memikirkan betapa 
anehnya metode orang-orang ini." Song Rui menghancurkan 
keegoisannya: "Pada akhirnya, kamu hanya tidak ingin 
dikendalikan oleh orang lain dalam hidupmu. Kamu ingin 
benar-benar mengubah milikmu. Takdir. " 


Tirai putih tidak ada yang bisa dikatakan, hanya terus 
menggelengkan kepalanya. Melihat dinginnya Van Gogh 
dengan mata terpejam dan tidak ingin menatapnya, ia 
merasakan sakit di tengah kerucut yang merembes ke 
tulang. 


Ketika dia hampir diliputi oleh penyesalan yang tak 
berkesudahan, Fangallo tiba-tiba berkata, "Kamu panggil 
mereka dan biarkan mereka datang." 


Oke, aku akan membiarkan mereka datang segera. Tirai 
putih dengan cepat mengeluarkan ponselnya dan 
mengertakkan giginya untuk menekan deretan angka 
berikutnya. 


Sepuluh menit kemudian, seorang pria muda dan dua 
wanita muda berjalan ke bar teh. Mereka datang begitu 
cepat, dapat dilihat bahwa mereka telah menunggu berita 
layar putih di dekatnya. Pria muda yang berjalan di 
depannya bahkan tidak mendapatkan cahaya dari salah 
satu mata Van Gogh, tetapi wanita yang berjalan di 
belakangnya dikunci dengan kuat oleh penglihatannya yang 
tajam. Dia bahkan berdiri dan melangkah maju, memanggil 
sambil tersenyum: "Song Enci." 


Wanita muda itu menatapnya dengan hati-hati dan 
mengoreksi: "Namaku Lin Nianci dan Song Enci adalah 
ibuku." 


Fangallo mengabaikan kata-katanya, tetapi tiba-tiba 
melepaskan medan magnetnya sendiri. Di mata orang-orang 
biasa, dia hanya berdiri diam, tetapi di mata Lin Nianci, 
tubuhnya tiba-tiba berubah menjadi naga hitam yang terdiri 
dari aura, roh jahat, yin gi dan bahkan karma jahat. , 
Bergegas ke arahnya dengan kasar. 


Dia segera menopang medan magnet untuk menangkal 
serangan tiba-tiba, dan kekuatan spiritual dan kultivasi di 
tubuhnya langsung dikosongkan. Di hadapan monster tua 
ini yang telah hidup lebih dari 100 tahun, dia tidak berani 
mengendur, tetapi hanya dalam beberapa saat dia 
dihantam oleh naga hitam dan terbang dari tanah, dan 
Dantian juga menderita kerusakan. . Medan magnetnya 
bertabrakan dengan medan magnetnya seperti kulit telur 
yang garing, dan pecah. 


Perintah Guru memang benar, kekuatan mereka mungkin 
tidak sebaik semut di mata orang ini! 


Lin Nian memuntahkan seteguk darah, dua tangan menulis 
di tanah, sepertinya ingin mendukung tubuhnya, tetapi 
tidak bisa bergerak sama sekali. Beberapa tulang rusuknya 
patah, dan organ-organ dalamnya rusak dengan berbagai 
tingkat, dengan hanya satu wajah, ia kehilangan separuh 
hidupnya. 


Lin Nian'en tidak berharap bahwa pria ini akan sangat 
sengit, dan dia membunuh si pembunuh tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Dia marah dan membenci, 
dan segera menarik pedang uang dari pinggangnya dan 
bergegas, tetapi dia bahkan terbang tanpa bisa dijelaskan 


tanpa menyentuh salah satu rambut Fangalo, dan juga jatuh 
di samping saudari itu, dan semburan darah keluar. . 


Van Gaal melangkah ke Lin Nianci selangkah demi 
selangkah, dan Lin Nianci bergerak bolak-balik dengan 
tanahnya, wajahnya penuh kebencian, tetapi matanya 
penuh ketakutan. 


Bagaimana kekuatanmu menjadi begitu lemah? Nada 
suaranya tampak familier bagi lelaki tua itu. 


Lin Nian menghirup darah tanpa ampun padanya. 


Fangalo tidak berkedip atau menghindari, tetapi 
mengulurkan telapak tangannya untuk menangkapnya, 
menginvasi ingatannya, tetapi menemukan potongan 
berkabut di benaknya, seperti tirai air, semuanya Samar dan 
tidak nyata, tetapi meski begitu, dia bisa mengenali wajah 
yang akrab dan suara agung. Pihak lain menatap tajam ke 
dalam pemilik ingatan ini dan bergumam penuh harap: 
"Tumbuh segera ..." 


Ketika Van Gogh mencoba mengangkat lapisan kabut air ini, 
guntur meledak di benak Lin Nianci, menghancurkan pikiran 
penyerang. 


Fangalo segera menarik medan magnet, menatap wajah Lin 
Nianci, inci demi inci, dengan suara rendah: "Bukan begitu, 
kan?" 


Lin Nianci ingin membuka mulut untuk berbicara, tetapi dia 
memuntahkan darah tanpa terkendali. Lin Nianen 
merangkak ke sampingnya dengan tangan dan kaki dan 
melindunginya di lengannya. Mereka seperti dua binatang 
kecil yang dipaksa putus asa, permukaannya ganas, tetapi 
bagian dalamnya penuh ketakutan. Untungnya, jimat yang 
diberikan oleh Master Zu telah dipicu. Kedua bersaudara 


harus menyadari hal itu dan akan segera datang untuk 
menyelamatkan. 


Fangallo datang untuk berdiri di depan mereka berdua, dan 
Song Rui juga mengikuti, wajahnya sangat jelek. Tirai putih 
berdiri dengan takjub, bertanya-tanya bagaimana cara 
menutupnya. Dia takut dibunuh, dan awalnya ingin 
memanggil polisi, tetapi dia takut polisi akan membawa Fan 
pergi dan dia hanya bisa mendorongnya ke bawah. 


Benih apa itu? Van Gogh mencondongkan tubuh ke depan, 
menatap murid ganda Lin Nianci. 


Lin Nianci menelan seteguk darah dan menyeringai, 
"Tebak." 


Lin Nianen juga tertawa menghina pada waktunya, seolah- 
olah dia telah menang. 


Song Rui dengan hati-hati mengamati ekspresi dan gerakan 
mereka dan menggelengkan kepala: "Mereka juga tidak 
tahu apa itu." 


Lin Nianci, Lin Nianen: ... 


Fangallo mengangguk dan bertanya, "Di mana kamu 
menemukan bijinya?" 


Lin Nianci mengertakkan gigi dan berkata, "Mengapa saya 
harus memberi tahu Anda?" 


Lin Nianen masih tersenyum menghina, pandangan 
sombong yang bisa Anda bantu. 


Nada bicara Song Rui samar: "Mereka juga tidak tahu 
pertanyaan ini." 


Lin Nianci, Lin Nianen:! ! ! 


Keduanya tidak lagi menatap Fangalore, tetapi menoleh 
untuk menatap Song Rui, ekspresi mengepalkan gigi mereka 
seolah-olah saling merobek hidup-hidup. Jimat yang 
diberikan oleh leluhur jelas memainkan peran. Sangat 
beralasan bahwa Van Gogh tidak dapat mendeteksi pikiran 
mereka. Mengapa orang ini selalu melihat melalui hati 
mereka? Siapa dia? 


Fangallo berkata, "Kamu tidak tahu apa itu atau bagaimana 
asalnya. Apakah itu muncul dari udara tipis?" 


Lin Nianci dan Lin Nianen saling berpegangan tangan dan 
mengambil keputusan tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Namun, Song Rui hanya diam-diam menatap mereka untuk 
sementara waktu dan kemudian berkata dengan tegas: "Itu 
muncul dari udara yang tipis." 


Lin Nianci, Lin Nianen: ... 


Tiba-tiba mereka memahami sebuah kalimat yang sangat 
mendalam - hal-hal berkumpul bersama, orang-orang 
memecah menjadi kelompok-kelompok. Teman iblis juga 
iblis! 

Fangallo membungkuk dan terus bertanya: "Di mana Song 
Enci?" 


Mata Lin Nianci tiba-tiba meledak dengan kebencian yang 
kuat, Lin Nianen dengan tegas bertanya: "Bibi Grace belum 
terbunuh olehmu?" 


Aku membunuhnya? Fangallo mengangkat alisnya, seolah 
terkejut oleh jawabannya. 


"Kamu berpura-pura seperti apa! Bukankah setengah tubuh 
Yu Pei yang lain diambil olehmu?" 


Aku mengambil setengah bagian dari liontin batu giok? 
Fangaluo mengangkat bibirnya, hampir terhibur oleh 
kalimat ini, tetapi dia dengan cepat mengumpulkan mata 
gelapnya jauh di dalam matanya dan bertanya tanpa emosi: 
Song Enci adalah Kapan kamu mati? " 


"Huh, tanyakan beberapa alasan. Apakah kamu pikir kamu 
akan berpura-pura tidak bersalah sekarang, akankah leluhur 
membiarkanmu pergi? Katakan kepadamu bahwa orang 
tuanya akan segera datang ke Beijing untuk 
membersihkanmu secara pribadi! Apa itu? Tuan Zu akan 
mengambil kulitmu dengan tanganmu sendiri! "Lin Nianen 
memarahi tanpa henti, sementara Lin Nianci mengepalkan 
giginya dengan erat tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Van Gaalo tidak peduli dengan ancaman mereka berdua, 
dan bertanya tanpa lelah: "Kapan Song Enci meninggal, di 
mana dia mati, apakah dia menemukan tubuhnya?" 


Lin Nianci dan Lin Nianen melihat kecemasannya dan 
menutup mulut mereka bersama. Ketika sudut mata mereka 
menyapu Song Rui yang berdiri di samping mereka, mereka 
bahkan menutupi bagian bawah wajah mereka. 


Van Gogh:.... 


Menyadari bahwa kedua orang ini sangat takut pada Dr. 
Song, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak saling melirik. 


Song Rui merasakan hatinya dan segera mencoba: "Berapa 
lama dia meninggal? Sepuluh tahun, dua puluh tahun, tiga 
puluh tahun, empat puluh tahun ..." Dia menebak satu per 
satu tahun demi tahun, dan ketika mereka menghitung 
pada tahun tertentu, mata kedua orang itu Menggigil 


sedikit, sepertinya sedikit tidak menentu, jadi dia dengan 
tegas berkata, "Lebih dari tujuh puluh tahun kematian? 
Tetapi Anda berada di awal usia dua puluhan." 


Kalimat ini tampak seperti kilatan petir, yang membuat 
Vangaro, yang memata-matai kenangan masa kecil Lin Nian, 
tiba-tiba menyadari bahwa dia seharusnya sekarat ketika 
dilahirkan. Dia disimpan di bak air oleh tuanku untuk 
menjaga semangat. Itu menjaga kondisi bayi dan mulai 
tumbuh setelah jiwa stabil, sehingga terlihat sangat muda. " 


Song Rui mengangguk untuk mengerti. 


Lin Nianci dan Lin Nian Enshi memandang kedua orang itu 
dengan gemetar, hanya untuk merasa bahwa itu tidak lagi 
cukup untuk menutupi setengah dari wajah mereka. Mereka 
sangat membutuhkan wig dua perampok atau wajah bibi 
pantai Gini. 


"Tujuh puluh tahun yang lalu, apa yang terjadi pada dunia 
metafisik? Itu adalah pertempuran perlindungan naga. Di 
mana pertempuran perlindungan naga? Di bukit pasir. Jadi 
Song Enci meninggal di bukit pasir, kan?" Informasi umum 
berspekulasi dalam satu tahun. 


Lin Nianci dan Lin Nianen tidak hanya menutupi seluruh 
wajah mereka, tetapi juga menutup mata mereka. Itu saja, 
iblis pasti tidak bisa menebak pikiran mereka. 


Namun, Song Rui memecahkan fantasi mereka lagi: Kamu 
menebaknya dengan benar, Song Enci memang mati di 
bukit pasir. Tanpa ekspresi mikro, dia bisa mengamati 
gerakan mikro, tanpa gerakan mikro, dia bisa membaca dari 
frekuensi bernapas Keluar dari pikiran mereka. Jika dia bisa 
menahan napas, dia bisa memegang pergelangan tangan 
mereka untuk mengukur denyut nadi dan membedakan 
kebohongan. Selama mereka masih hidup dan otak mereka 


berubah, apa yang mereka pikirkan akan selalu 
diekspresikan melalui perubahan di tubuh mereka. 


Seperti yang dikatakan Fangallo, ini adalah kekuatan super 
Song Rui. 


Fangalo mengangguk dengan jelas, dan pada akhirnya 
menghela nafas: "Aku tidak bisa memikirkan Lady of Zezhou 
yang terkenal yang tidak bisa lepas dari kematian." 


Tangan Lin Nianci menutupi wajahnya bergetar. 


Van Gogh menatapnya dan melanjutkan, "Sayang mati di 
jalan untuk menjadi dewa." 


Lin Nianci tiba-tiba menurunkan tangannya dan 
menatapnya dengan mata ngeri. Lin Nianen juga tertarik 
dengan rasa ingin tahu dan mengintip melalui jari. 


Apa yang kamu bicarakan? Lin Nianci akhirnya bertanya 
dengan tidak terkendali. 


"Simpan ambisi Enci untuk membantu menyelamatkan 
semua makhluk, merekrut orang percaya, membangun kuil, 
menerima dupa, dan mengumpulkan pahala." 


Lin Nianci mengertakkan giginya dan menjawab, "Jadi apa? 
Ibuku menyelamatkan puluhan ribu orang. Dupa, orang 
percaya, iman, pantas, semua yang pantas ia terima!" 


Van Gogh menurunkan tubuhnya ke tanah dan tersenyum: 
"Ya, hanya itu yang pantas ia terima, tetapi sayangnya, ia 
meninggal di tengah-tengah menjadi dewa, tetapi belatung 
yang ia makan lebih dulu Satu langkah menyentuh ambang 
batas untuk menjadi dewa, apakah Anda mengatakan ironi 
atau tidak? " 


"Belatung apa? Apa ambang batas menjadi dewa? Apa yang 
kamu bicarakan?" Lin Nian ingin sekali meminta jawaban 
kali ini, tapi sayangnya dia tidak memiliki teknik membaca 
pikiran seperti Song Rui, atau medan magnet yang kuat 
yang bisa melahap Van Gogh Ingatan itu hanya bisa 
dipertanyakan dengan sia-sia berulang-ulang. 


Van Gaal menggunakan medan magnet untuk memaksa 
mereka berdua keluar dari pintu, meninggalkan pertanyaan 
lan yang lebih mengkhawatirkan: "Ingin tahu siapa 
ayahmu?" 


Lin Nianci gila, diseret dengan tubuh yang menyakitkan, 
dan menggedor pintu kaca bar teh. Sayangnya, pintu ini 
terhalang oleh medan magnet yang kuat dan tidak bisa 
dibuka tidak peduli bagaimana itu didorong. 


"Siapa ayahku? Ceritakan dengan cepat! Katamu!" Dia 
berteriak dan marah. 


Lin Nianen memeluknya dari belakang, dengan lembut dan 
membujuk telinganya. Dia tahu bahwa kakak perempuan itu 
paling peduli dengan hidupnya sendiri, karena ketika Bibi 
Song Enci kembali ke Shimen, tidak ada yang bisa melihat 
bahwa dia hamil, sampai pertempuran perlindungan naga 
pecah, dia nyaris tidak menyelamatkan Shizu dan pergi lagi. 
Selamatkan orang lain, tetapi lenyap, hanya menyisakan 
seorang bayi yang dibalut pakaiannya sendiri dan kain 
dengan darah bertuliskan "Tuan tolong selamatkan dia", 
semua orang tahu bahwa anak ini sebenarnya dilahirkan 
olehnya. 


Sang ibu hidup tanpa melihat orang mati atau mati, dan 
sang ayah tidak memiliki bayangan. Keinginan Lin Nianci 
untuk orang tuanya masuk jauh ke dalam sumsum tulang. 
Dia menggedor pintu dengan keras, tinjunya berlumuran 


darah, dan dia menangis. Mencari jawaban selama 
bertahun-tahun ada di depannya, bagaimana dia bisa 
menyerah? 


Meskipun Lin Nianen sangat tertekan padanya, dia hanya 
bisa menembus fantasinya: "Jangan menembak, bahkan jika 
Anda mematahkan tulang tangan Anda, dia tidak akan 
memberi tahu Anda jawabannya. Apakah Anda tidak 
melihatnya? Dia ada di Saya sengaja menggoda kita dan 
membalas kita. Semakin menyakitkan kita, semakin dia 
akan bahagia! Ketika tuannya datang, orang tuanya akan 
dapat menangkap pengkhianat ini, dan kemudian Anda 
ingin tahu apa yang Anda butuhkan tanpa meminta, cari 
saja jiwanya. Yah, dia tidak akan merajalela lama! " 


Lin Nianen setengah jalan menyeret Lin Nianci, yang berada 
di luar kendali, tetapi tidak bisa meminta jalan keluar jika 
dia ingin bertanya. Misalnya, di mana harta kota sekolah 
Tianshui, misalnya, di mana Anda telah bersembunyi selama 
bertahun-tahun dan apa yang Anda lakukan? Hal-hal buruk, 
dil. 


Setelah mereka pergi, Fangallo mengangkat rahangnya ke 
tempat kejadian dan mengeluarkan: "Tuan Bai, kamu juga 
bisa pergi." 


Melihat wajahnya yang sangat dingin, tirai putih hanya bisa 
lolos karena malu. 


Song Rui menatap pemuda itu untuk sementara waktu, dan 
tiba-tiba bertanya: "Mereka semua mengatakan bahwa 
kamu membunuh yang disebut Saint Zeiden Saint Zeiden, 
kurasa itu pasti kebalikannya, kan?" 


Kalimat ini sepertinya menyentuh area terbatas Van Gogh, 
menyebabkan lelaki gelap di matanya berkedip dengan 
keras, beberapa fragmen memori keluar dari lubuk hatinya, 


dan dibakar menjadi abu oleh pikirannya. Setelah sekian 
lama, dia berbisik, Dr. Song, maukah kamu tahu apa yang 
dikatakan Tuan Bai adalah kontak fisik yang intim? Ketika 
dia mengatakan ini, dia tiba-tiba mendekati Song Rui, 
menjebaknya di dinding dan sendiri. Di antara kedua 
lengannya, bibirnya menyentuh perlahan, membiarkan 
napas keduanya berbaur perlahan. 


Song Rui menganalisis kata-kata tadi dan secara kasar 
menyatukan kebenaran, Song Rui tiba-tiba menjadi kosong. 
Masa lalu pria muda misterius itu ditinggalkan olehnya, 
hanya wajahnya yang cantik luar biasa indah dan bibir 
merah berdarah. 


Dia tanpa sadar menahan napas, sehingga otak hipoksia 
jatuh ke dalam dilema. Merasakan kekosongan dan 
keputusasaannya, Vangallo menarik diri dan melangkah 
jauh. 


Butuh beberapa saat bagi Song Rui untuk menyadari bahwa 
dia sedang ditipu, dan pemuda itu menggunakan 
kecantikan untuk mengubah topik pembicaraan dengan 
cerdik, mencegahnya untuk menjelajahi kebenaran. Tapi 
alih-alih merasa kecewa atau marah, dia tertawa kecil, 
membelai bibirnya. 


Dia tidak akan terlalu banyak untuk pengalaman ini seratus 
kali. 


Psychic Chapter 212: 


Song Rui mengikuti Van Gollo dan berjalan perlahan ke 
gedung pertama. Dia berhenti bertanya tentang hal-hal itu, 
tetapi Van Gole sering menatapnya, dan tampaknya 
khawatir dia akan jengkel. Song Ruiming jelas merasakan 
mata-matanya, tetapi berpura-pura tidak tahu apa-apa, 


wajahnya pingsan dengan erat, dan orang itu terlihat sangat 
serius. 


Setelah berbelit-belit sebentar, Van Gaal akhirnya berbicara 
perlahan: "Song Enci adalah adikku." 


Hah? Song Rui meliriknya tanpa alasan, dan kemudian 
berpura-pura seolah tiba-tiba berkata: Jadi? 


"Dia mulai sebelum saya. Dia tumbuh di bawah lutut Guru 
dan sangat populer dengan Guru." Van Gogh memalingkan 
muka dan mulai berbicara perlahan. Setelah kotak 
percakapan dibuka, sepertinya tidak begitu sulit baginya 
untuk mengingat masa lalu: "Kami Sekolah itu disebut 
Sekolah Tianshui, dan itu adalah sekolah besar pertama 
Xuanmen. Sekolah ini memiliki prestise yang dapat dijawab 
oleh semua. Tuan kita adalah orang pertama dari Xuanmen, 
dan dikenal sebagai orang yang paling dekat dengan Tuhan. 
Saya adalah sekolah yang masuk ketika saya berusia enam 
tahun. Adik saya telah duduk oleh tuan saya sejak dia 
berusia dua tahun dan belajar sendiri. " 


Apakah tuanmu menyukainya lebih baik? Song Rui 
memperhatikan masalahnya. 


Anggap dia sebagai takdir. Cahaya di mata Van Gogh 
meredup, dan melanjutkan: Dia juga orang yang spiritual, 
dan bakatnya sangat kuat. Begitu dia masuk akal, dia 
ditunjuk oleh tuanku sebagai tuan selanjutnya dan dipuja 
sebagai roh. Putra Daomen dan Buddha Buddhisme memiliki 
arti yang sama, yaitu, mereka yang dapat memerintah Sekte 
Tianshui di masa depan. Jika mereka memerintah Sekte 
Tianshui, mereka akan memerintahkan seluruh Xuanmen. 
Kamu bisa menimbang berat dirimu sendiri. " 


Jadi ada perebutan kekuasaan antara kamu dan dia? Song 
Rui segera menolak kata-katanya: Ini bukan gayamu, kamu 


tidak akan bertarung demi kekuatan yang tidak perlu. 


Fangallo digoda oleh kalimat ini, tetapi hanya setelah 
beberapa saat, dia menggelengkan kepalanya dan 
menggelengkan kepalanya: "Ini bukan perebutan 
kekuasaan, itu lebih serius dari itu." 


Berebut harta karun fraksi kota? Tebak Song Rui. 


"Tidak perlu bertarung, harta dari faksi kota adalah milikku, 
dan setiap lingzi adalah penjaga sekolah Tianshui." 


Jadi, kamu kemudian datang dan menggantikan kakakmu 
sebagai putra roh dari sekolah Tianshui? Song Rui dengan 
ringan tersenyum: Aku sama sekali tidak terkejut. Dalam 
bisnismu, kekuatan seharusnya lebih penting daripada 
senioritas. 


"Ya, saya merasa terhormat sebagai putra roh ketika saya 
mulai pertama kali." Van Gogh menghela nafas: "Setiap 
guru sekolah Tianshui adalah yang terkuat di antara 
Xuanmen, jika tidak maka tidak akan bisa meyakinkan 
kerumunan. Tetapi tidak semua guru adalah Roh. Roh sangat 
langka, dan bahkan roh kuat pun jarang. Tuanku bukan roh, 
tetapi dia jauh lebih kuat daripada roh. Dulu aku ingin 
seperti dia. " 


Tapi bagaimanapun kuatnya kamu, dia juga tidak 
menyukaimu, kan? Song Rui mendengar pertanyaan itu. 


"Ya, dia secara alami berharap untuk menyerahkan Sekte 
Tianshui kepada saudara perempuannya dengan 
pemimpinnya sendiri. Tetapi aturan Sekte Tianshui adalah 
seperti ini. Jika ada anak roh, posisi tuan dan harta kota 
harus dimiliki oleh anak roh. Siapa Tidak ada kualifikasi 
untuk ditolak. Jika tidak ada putra roh, posisi master dapat 
diberikan kepada yang terkuat, tetapi harta kota harus 


disegel. Jika ada beberapa putra roh pada saat yang sama, 
yang dengan bakat tertinggi dan bakat terkuat berhak 
mewarisi. Dua hal ini. Di Sekolah Tianshui, kekuatan selalu 
merupakan hal yang paling penting. " 


Mengingat di sini, suara Fangalo tiba-tiba membawa suhu: 
"Saya dibawa kembali oleh paman saya. Meskipun saya 
seorang magang dari tuan saya, pada kenyataannya, paman 
saya benar-benar memelihara saya dan mengajar Yang saya. 


Song Rui memutuskan: "Dia penting bagimu?" 


Sangat penting. Van Gogh memejamkan mata dan menekan 
semua fragmen memori tentang Paman Shi kembali ke 
dalam hatinya. Dia enggan membakar mereka dengan 
pikirannya, dan dia enggan membuat mereka berbintik- 
bintik dalam endapan tahun-tahun itu, jadi dia jarang 
mengingatnya. Dia percaya pada kalimat-kenangan akan 
perlahan memudar masa lalu yang hidup. 


Jadi dia menyimpan ingatan ini dengan hati-hati, seperti 
menyelamatkan harta langka, bahkan dia tidak tahan untuk 
mengambilnya dan melihatnya dari waktu ke waktu. 


Song Rui terdiam, dia tahu bahwa pada saat ini, itu adalah 
yang paling lembut dan penuh pertimbangan untuk tidak 
mengatakan apa-apa. 


Fangallo menyesuaikan diri sejenak sebelum membuat 
suaranya tidak lagi membosankan: "Kau harus tahu apa 
harta Sekolah Tianshui?" 


Song Rui benar-benar tahu: "Giok berbentuk ikan yang Anda 
kumpulkan sekarang. Anda dapat menggabungkan mereka, 
sehingga mereka seharusnya menjadi keseluruhan?" 


Fanjaro melirik Dr Song dengan penuh penghargaan dan 
mengangguk, "Ya, liontin batu giok yang kukumpulkan 
sekarang lebih tepatnya setengah dari fragmen harta kota. 
Awalnya liontin ikan ganda, yang hitam Putih, dapat 
dibongkar, tetapi faksi Tianshui kami memiliki aturan yang 
sama sekali tidak dapat diganggu gugat sejak pembentukan 
faksi, yaitu, putra roh yang memegang Pisces tidak boleh 
menggunakan kekuatan liontin giok, juga ia tidak dapat 
membelah liontin giok untuk melindungi integritasnya. 
Adalah misi pamungkas. " 


"Kamu adalah orang dengan misi yang kuat. Aku tidak 
percaya kamu akan mengambil Yu Pei, memisahkan mereka, 
dan membelot dari pendidikan." Nada bicara Song Rui 
sangat jelas, tetapi polos inilah yang menunjukkan 
kepercayaannya pada pemuda. Seberapa dalam. 


"Aku tidak menganggap Yu Pei sebagai ideku, tetapi aku 
benar-benar memecahkan contoh dan menggunakan 
kekuatannya. Itulah, saat itu, itu menyebabkan serangkaian 
bencana di belakang, dan aku berdiri dalam bentuk Horcrux 
Akar berbicara dengan Anda di sini. "Van Galo diam-diam 
mengepalkan tangannya, perlahan berkata:" Saya 
menggunakannya untuk menyelamatkan paman saya. " 


Song Rui menebak: "Apakah ini privasi, apakah Anda 
melanggar peraturan pintu?" 


"Tidak, pamanku jauh lebih dicintai oleh murid-muridku 
daripada tuanku. Hidupnya sedang sekarat. Seluruh orang 
yang memutuskan untuk menggunakan sepotong batu giok 
ini. Hanya untuk memisahkan beberapa pecahan, maka 
batu giok dapat memiliki kekuatan umur panjang dan 
menyelamatkan hidupku. Paman Shi tentu saja belum lagi. 
Tapi keputusan ini adalah sumber dari semua bencana. " 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, 
harus dikatakan bahwa batu giok ini adalah bencana yang 
sebenarnya. Siapa yang menciptakannya, dan ketika itu 
diciptakan, jawabannya tidak pernah terungkap. Orang- 
orang dari Sekolah Tianshui Saya hanya tahu bahwa itu 
telah dipindahkan dari Wilayah Barat ke Central Plains, dan 
akhirnya dilarang oleh penjaga gerbang pertama Sekolah 
Tianshui. Sejak itu, ia telah meninggalkan peraturan pintu 
dan mengirimkannya ke penjaga roh terkuat, tetapi itu tidak 
pernah diizinkan untuk digunakan. " 


Karena kekuatannya terlalu luar biasa, akankah itu dilarang? 
Song Rui berkata dengan suara yang dalam, Hanya 
sepersepuluh atau sepersepuluh dari setengah liontin batu 
giok dapat membuat orang menginginkannya, dan seluruh 
liontin batu giok dapat untuk apa ini digunakan? " 


"Potongan hitam mendominasi kematian, potongan putih 
mendominasi kehidupan, dan dua potong dipersatukan, dan 
kehidupan dan kematian terkendali." Fangalo berkata 
perlahan: "Jadi itu akan diperebutkan dengan sengit oleh 
dunia, Loulan, Dawan, Wusun, Shu Kuno, setiap kali berlalu, 
orang-orang di tempat itu semua akan mati tanpa bisa 
dijelaskan. " 


Fangalo berkata dengan berat, "Itu melambangkan 
kematian dan bencana, dan tanggung jawab putra rohani 
kita adalah untuk mencegah hal ini terjadi." 


Selama orang memiliki keserakahan, pertikaian tidak akan 
pernah berakhir. Song Rui sudah dapat dengan kasar 
menebak apa yang terjadi. Kamu menyelamatkan 
pamanmu, dan saudarimu melihat bahwa kamu memiliki 
kekuatan untuk bangkit kembali ke kehidupan. Chunyu Pei 
menggerakkan pikirannya dan mengambilnya? " 


Fangallo menunjuk ke hatinya sendiri: "Ya, tapi dia hanya 
mengambil potongan yang menyimpan kehidupan, dan 
potongan hitam itu ada di sini bersamaku. Liontin batu giok 
hitam mengontrol kekuatan kematian, dan jika orang yang 
hidup memegangnya, itu akan bertahan selamanya. Dia 
tidak tahan dengan rasa sakit kematian yang tak ada 
habisnya, jadi dia menyerah. " 


Suara Song Rui dingin: "Dia melemparkan rasa sakit 
kepadamu, mengambil bagian yang menurutnya lebih kuat, 
dan kemudian membunuhmu?" 


"Iya." 


"Tapi kalian semua di sekolah Tianshui mengira kau 
mengambil liontin batu giok? Tuanmu sangat mempercayai 
saudaramu. Selama dia memakai setengah dari batu giok 
itu, mengatakan bahwa itu diambil darimu, pengkhianat, 
tuanmu harus Saya akan mempercayainya. Anda telah 
melakukan semua kejahatan untuknya dan menjadi target 
pengejaran sang tuan. Apakah tidak ada yang berbicara 
untuk Anda? Bagaimana dengan paman Anda? " 


Fangalo memejamkan mata dan berkata dengan lemah, Dia 
meninggal, sebelum aku mati. Beberapa fragmen ingatan 
melayang, dan dia dihancurkan oleh gagasan pewarnaan 
darah. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan mencibir: "Orang 
seperti kakakmu juga dewa? Itu konyol." 


Jadi dia gagal, dan jalan menuju dewi yang dikandungnya 
sebenarnya salah sejak awal. Suara Van Goro sedikit diejek: 
Dia tidak kembali ke sekolah Tianshui lebih dari tujuh puluh 
tahun yang lalu. Dia meninggal di bukit pasir dalam 
setahun, artinya, setelah mengambil setengah dari batu 
giok dariku, dia berkeliaran di dunia selama lebih dari 100 


tahun, hanya untuk menemukan cara untuk menjadi dewa. 
Tapi anehnya, dia tidak mengenalnya. Bukan saja dia tidak 
bisa menjadi dewa, tapi dia masih semakin jauh dari jalan 
itu. Dia belum begitu pintar sejak kecil. " 


Song Rui menatapnya dan merenung, "Jadi, kamu sudah 
sekarat selama hampir dua ratus tahun? Berapa umurmu 
ketika kamu mati? Sembilan belas tahun?" 


Senyum dingin Fangaloo bercampur dengan sedikit 
kepahitan: "Dr. Song, tidakkah kamu sudah membaca 
hatiku?" 


Umurnya benar-benar 19 tahun! Seorang anak yang baru 
saja tumbuh dan belum punya waktu untuk memperhatikan 
dunia ini dengan baik, tetapi meninggal dalam konspirasi 
seperti itu.Setelah kematiannya, ia disalahpahami oleh seni 
bela diri selama lebih dari 100 tahun, dan sekarang ia telah 
menjadi musuh seluruh Xuanmen. 


Kaki Song Rui menjadi semakin berat, dan tiba-tiba ia 
kehilangan kekuatan untuk melanjutkan. Dia berdiri di 
tempat dan memanggil: "Van Galo." 


Fangallo balas menatapnya, dan dia bersenandung dengan 
curiga. 


Song Rui tiba-tiba menarik pria muda itu ke dalam 
pelukannya, memberinya pelukan yang hangat dan kuat, 
dan menyikat kulit kepala dan rambutnya dengan lima jari, 
dan menghargai, peduli, dan bergegas dari lubuk hatinya. 
Keyakinan yang didukung sepenuhnya telah 
mentransmisikan masa lalu. 


Terbungkus dalam napas laut yang luas dan luas, tetapi 
seterang matahari musim dingin, Van Gogh tidak bisa 
menahan diri untuk tidak membeku. Dia tidak pernah tahu 


bahwa ada jurang yang dalam di hatinya sehingga Dr. Song 
bisa begitu hangat, aroma cendana yang uniknya tampak 
berubah menjadi sinar angin, menyapu alisnya, 
membuatnya merasa malas dan lembut di benaknya. 
Lembut dan tak berdaya. 


Apa yang kamu lakukan? Suara Fangallo parau. 
Bujuk kamu, kata Song Rui dengan benar. 
Fangallo tidak mengatakan apa-apa untuk waktu yang lama. 


Song Rui melihat ke bawah dan menemukan bahwa 
wajahnya memerah. Warna merah muda terus naik dari 
pipinya ke pinnae, dan itu terlihat sangat lucu. Song Rui 
ingin tertawa, tetapi bosan dengan pukulannya di masa lalu. 


"Tuanmu akan segera datang ke Beijing untuk 
menemukanmu. Song Enci sudah mati, atau dia mati untuk 
menyelamatkan tuanmu. Tuanmu tidak akan pernah 
mempercayaimu. Orang bijak juga akan dipengaruhi oleh 
prasangka subjektif." Song Rui tiba-tiba merasa cemas. 


Kali ini giliran Van Gogh untuk menepuk punggungnya 
dengan lembut dan menghibur dengan lembut: 
"Sebenarnya, saya telah menunggu kedatangan Guru. Hal- 
hal itu tidak berakhir tahun itu, dan saya selalu ingin 
memberikan kesimpulan yang lengkap. Ini awalnya adalah 
bangun saya Alasan. Jangan khawatir, Tuhan punya rencana 
sendiri. " 


"Pengaturan apa? Maukah kamu menanggung semua 
dosamu?" 


"Siapa yang seharusnya menjadi dosa-dosa itu, yang pada 
akhirnya akan menimpanya." 


"Tapi Song Enci sudah mati, dan dosanya akan dibatalkan." 


"Dia tidak akan mati, batu giok yang dia ambil masih 
hidup." 


Song Ruiyu terkejut, "Apakah kamu yakin?" 


"Aku yakin dia tidak akan mati. Aku akan menemukannya." 
Van Galo menyentuh hatinya dan berkata dengan tenang: 
"Aku berkata, Tuhan akan membuat pengaturan untukku. 
Aku selalu ingin tahu bahwa Su Fengxi Apa kekuatan 
setengah hidup dan setengah mati yang secara tidak 
sengaja disalahgunakan oleh Zhang? Apakah itu tidak 
memberikan petunjuk sekarang? Dengan benih ini, suatu 
hari saya dapat menemukan pohon besar di sepanjang 
tanaman merambat. 


Berbicara tentang ini, Van Gogh sebenarnya berhenti 
sejenak, dan kemudian berbisik, "Saya merasakan ini adalah 
kesempatan saya. Jangan khawatir, saya akan baik-baik 
saja." 


Song Rui hanya menggelengkan kepalanya dan tidak 
berbicara. Satu-satunya hal yang ingin dia lakukan sekarang 
adalah untuk menutupi tubuh dingin pemuda itu. 


Keduanya berpelukan sebentar sebelum mereka berpisah, 
Song Rui memandang rambut Van Gollar seperti biasa, 
tetapi Van Gogh melihat ke kiri dan ke kanan, merasa 
sangat tidak nyaman. 


Tiba-tiba, tatapannya tertuju, dan kemudian dia menarik 
senyum lembut. 


Song Rui menatapnya, dan tidak bisa menahan alisnya. 
Saya melihat Ahuo dan He Jinglian bersembunyi di balik 
tempat tidur bunga, melihatnya diam-diam melalui pohon 
lanskap. Ditemukan bahwa Van Gogh memperhatikan hal 
ini, dan mereka dengan cepat melambaikan tangan mereka, 
dan menemukan bahwa Dr. Song juga memperhatikan, dan 
mereka segera menarik leher mereka. 


"Mereka sedikit takut padamu. Aku akan pergi dan 
menanyakan situasi mereka dulu. Kamu di sini untuk 
menungguku." Fangallo tidak bisa menahan senyum. 


Song Rui mengangguk dan setuju. 


Setelah Van Gogh datang ke tempat tidur bunga, dia 
memandang tanpa daya pada keduanya yang bersembunyi, 
"Kamu begitu takut dengan Dr. Song?" 


"Dia berbau seperti setan di dalam jurang, berlumuran 
darah, belerang, dan coke. Sepertinya meledak dengan 
sedikit sentuhan." Ahuo berkata dengan suara, dan dia 
menambahkan dengan sedih, "Tapi hari ini dia berbau 
seperti Itu memudar banyak, aku hanya mencium aroma 
manis madu padanya sekarang, dan hampir meneteskan air 
liur. " 


Omong-omong, Ah Huo tidak bisa membantu menyeka 
sudut mulutnya. 


He Jingllan menambahkan: "Saya mendengar dia 
memanggil nama Anda." 


Fangallo mengangkat alisnya tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Song meneriakkan namanya. 


He Jinglian lebih lanjut menjelaskan: "Itu tidak berteriak dari 
mulut, tetapi berteriak dari hati, berulang-ulang, sangat 


berisik!" 


Ah Huo berkata: "Lianlian, apakah itu seperti berteriak 
seperti jiwa? Vatikan ~ Van Galo ~ Van Galo -" 


He Jinglian mengangguk dengan panik, "Ya, ya, begitulah ia 
berteriak, dan kepalaku terluka oleh teriakannya!" 


Fangallo menggosok alisnya dan merasakan kepalanya 
sakit. "Apakah kamu di sini untuk memberitahuku 
crosstalk?" Nada suaranya sangat tak berdaya. 


Ah, saya hampir lupa tentang bisnis ini. He Jinglian segera 
mengeluarkan kartu bank dari sakunya dan memberikannya 
dengan kedua tangan: Tuan Fan, kartu ini memiliki 12 juta 
yuan, yang merupakan biaya pembatalan yang kami 
berikan kepada Dr. Song..." 


Fangallo terkejut, "Begitu cepat?" 


Ah Huo dengan bangga mengatakan: "Tentu saja, Sister 
Warm telah mendirikan perusahaan konsultan dan meminta 
kami untuk menjadi konsultan untuk memecahkan masalah 
sulit yang tidak dapat diselesaikan secara ilmiah. Kami 
dapat memperoleh 80% komisi untuk setiap kasus yang 
diselesaikan, tetapi Anda telah mendapat untung. " 


He Jinglian mengangguk dan setuju: "Ya, seorang pria kaya 
mengundang guru Yuan Zhongzhou untuk mengusir 
kejahatan, dan memberikan lima juta biaya tenaga kerja 
dalam satu napas." 


"Paling masih mencari anak-anak." 


"Anak-anak diculik." 


"Guru Zhu Xiya sangat pandai melacak. Hidung saya sangat 
bagus. Saya pandai menemukan orang. Kami adalah mitra 
bintang. Saat ini, kami telah menemukan 19 anak yang 
diculik. Panji-panji di kantor kami ditutupi dengan dinding." 


Setelah berita dari mulut ke mulut perusahaan dirilis, kami 
baru-baru ini menerima banyak pesanan. He Jinglian 
menyerahkan kartu bank dan tersenyum cerah: Tuan Fan, 
tolong bawa kartu ini kepada Dr. Song, dan kemudian 
berterima kasih atas bantuannya atas nama kami..." 


Fangallo mengambil kartu bank, tetapi matanya mengunci 
pergelangan tangan He Jinglian yang penuh goresan. 


Dia Jinglian dengan cepat menarik tangannya ke lengan 
bajunya, mengungkapkan ekspresi malu. 


A Huoyi berkata dengan marah, "Kami dilibatkan oleh ibu 
Lianlian ketika kami meninggalkan perusahaan. Dia ingin 
mengambil kartu bank ini. Lianlian tidak membayar 
uangnya baru-baru ini. Dia terburu-buru dan caranya 
menjadi lebih buruk dan lebih buruk. Beberapa hari yang 
lalu, saya juga membawa sekelompok pekerja migran ke 
perusahaan kami untuk membuat masalah. Lianlian bekerja 
siang dan malam untuk melunasi utangnya. Dia melakukan 
kontak dengan benda-benda kematian tragis beberapa kali 
dan hampir mati. Ibunya belum pernah melihatnya. Terlalu 
banyak untuk mengetahui bahwa dia menghasilkan uang 
tetapi berlari dan membuat keributan! Dia sama sekali 
bukan kerabat Lianlian, dia adalah seorang vampir! " 


Fangallo menyentuh kepala He Jinglian yang lebih rendah 
dan berkata dengan lembut, "Kekuatanmu terlalu kuat, 
tetapi kamu saat ini tidak dapat mengendalikannya. Sangat 
berbahaya untuk terus seperti ini. Jika kamu bertemu 
dengan jiwa mati yang tragis lagi, kamu mungkin tidak 


dapat Beruntung diselamatkan. Saya bisa mengajari Anda 
cara berlatih dan secara perlahan mengendalikan kekuatan 
ini. " 


He Jinglian tiba-tiba mengangkat kepalanya dan berkata 
dengan tegas, "Guru Fan, saya ingin menjadi orang biasa. 
Apakah Anda punya cara?" 


Psychic Chapter 213: 


Pilihan He Jinglian sulit bagi kebanyakan orang untuk 
mengerti. Di dunia ini, ada terlalu banyak orang yang tidak 
melakukan apa pun untuk mendapatkan kekuatan yang 
kuat, tetapi hanya sedikit orang yang jelas hanya berjarak 
satu langkah dari puncak gunung, tetapi mereka bersedia 
untuk kembali. 


Namun, Van Gogh telah melihat terlalu banyak orang dan 
mengalami terlalu banyak hal, sehingga tidak ada ekspresi 
tak terduga di wajahnya, tetapi dia bertanya dengan serius: 
"Apakah Anda berpikir jernih?" 


He Jinglian, yang baru saja bertanya dengan ragu-ragu, 
tidak bisa membantu tetapi mencerahkan matanya: "Guru 
Fan, apakah Anda benar-benar memiliki cara untuk 
mengatakan ini?" 


Fangallo mengangguk dan berkata, "Ada dua cara, satu 
untuk menyegel dan yang lain untuk menghilangkan. Yang 
mana yang ingin Anda pilih? Segel itu untuk menyegel 
kekuatan Anda dalam diri Anda, mungkin suatu hari, ketika 
Anda membutuhkannya, Anda masih Anda dapat 
menghancurkan segel dengan pikiran yang kuat dan 
menjadi roh lagi: perampasan adalah untuk sepenuhnya 
menghilangkan kekuatan ini dari tubuh Anda. Sejak saat itu, 
Anda akan menjadi orang biasa, dan tidak ada ruang untuk 
pertobatan. " 


He Jinglian membuka mulutnya dan hendak menjawab, 
tetapi Van Gogh melanjutkan: "Saya harap Anda dapat 
memikirkannya dan menjawab saya lagi, jangan anggap 
remeh. Anda harus tahu bahwa meskipun kekuatan ini saat 
ini membuat Anda tidak nyaman, dan Anda sering dalam 
bahaya. Tetapi, selama Anda belajar mengendalikannya, 
Anda akan menjadi sangat kuat. " 


Dia merenung sejenak dan menjelaskan lebih lanjut: "Saya 
katakan ini, kemampuan Anda disebut empati, yang 
merupakan semacam transmisi dan render emosional. Saat 
ini, Anda hanya dapat secara pasif menerima emosi orang 
lain dan dipengaruhi oleh emosi orang lain. Tetapi Anda Jika 
Anda berkultivasi Fa dan secara bertahap menjadi lebih 
kuat, Anda pada gilirannya dapat menginfeksi orang lain 
dengan emosi Anda. " 


Dia tidak menjelaskan bahwa infeksi ini termasuk transmisi 
emosi dan invasi pikiran. Ketika He Jinglian memegang 
kendali penuh atas kemampuan ini, ia dapat menanamkan 
idenya ke dalam orang lain dan membiarkan orang lain 
menjadi bonekanya. Siapa yang ingin dia kendalikan, 
mungkin dengan sekejap atau bahkan sekejap pikiran, 
dapat dengan mudah melakukannya. Bakatnya unik. 


Namun, kata-kata ini seperti kotak ajaib Pandora dan tidak 
dapat ditunjukkan dengan jelas kepada siapa pun. Orang- 
orang selalu berubah, dan sekarang He Jinglian masih 
sangat sederhana dan baik, tetapi jika dia memiliki 
penyimpangan dalam pemikirannya setelah tumbuh 
dewasa, dia juga akan menjadi bencana seperti Xiao 
Yanling. Terlebih lagi, jika dia dikendalikan dan digunakan 
oleh seseorang dengan niat, kerugiannya hanya akan lebih 
luas. Dia juga bom waktu. 


Namun, bahkan dengan keprihatinan seperti itu, Van Gogh 
tidak pernah berpikir untuk menyakiti He Jinglian di masa 
lalu, dia juga tidak akan merampas kekuasaannya tanpa 
izin. Dia bukan dewa, dia tidak bisa mendominasi nasib 
orang lain sesuka hati. Bahkan jika He Jinglian mengambil 
inisiatif untuk datang ke pintu dan mengatakan bahwa dia 
akan menyerahkan kekuatan ini, dia akan mencoba 
menjelaskan konsekuensi dari melakukannya untuknya. Dia 
bersedia memberikan kekuatan pilihan kepada siapa pun. 


He Jinglian mengerti apa yang dia maksud, dan melihat 
masa depan yang cerah, tetapi masih menggelengkan 
kepalanya, dengan tegas berkata: "Tuan Fan, saya memilih 
untuk menghilangkan, saya ingin menjadi orang biasa. 
Beberapa hari yang lalu kami mengambil satu bisnis, untuk 
satu Pasangan itu mencari putri mereka yang telah diculik 
selama tiga tahun. Saya pergi ke rumah mereka sebagai 
paranormal. Saya pikir itu adalah tugas yang sangat 
sederhana, tetapi saya hampir mati. " 


Memikirkan adegan saat itu, He Jinglian menggigil tanpa 
sadar. 


Ah Huo memeluknya dengan cepat dan terus 
memberitahunya: "Kami tidak mengira gadis kecil itu diculik 
oleh tetangga sebelah daripada disiksa sampai mati, dan 
mereka mengambil lowongan untuk menemukan anak itu 
dan menyeret mayat itu kembali kepada mereka. Rumah, 
dimakamkan di halaman belakang rumah mereka. Ketika 
sang ibu merindukan putrinya keluar jendela setiap hari, 
putrinya sebenarnya terkubur di bawah jendela, hanya tiga 
meter darinya. Lianlian secara tidak sengaja menginjak 
ruang terbuka di luar jendela ini. Saya merasakan seluruh 
proses kematian tragis gadis itu dan jatuh di tempat. 
Meskipun kasusnya rusak, Lianlian tinggal di rumah sakit 
selama lebih dari seminggu dan masih menemui psikiater. " 


Seorang Huoyue mengatakan bahwa matanya lebih merah 
dan dia berkata dengan tegas: "Juan Fan, psikiater 
mengatakan bahwa Lianlian memiliki kecenderungan untuk 
menderita depresi, dan dia selalu tidak bahagia. Meskipun 
dia sangat kuat dan dapat menghasilkan banyak uang, saya 
pikir Kebahagiaan adalah yang paling ia butuhkan. Hal yang 
menghasilkan uang dapat diberikan kepada saya. Hidung 
saya sangat cerdas. Yang terbaik adalah menemukan 
seseorang. Saya bisa memberinya makan. " 


Fangallo mengangkat alis: "Kamu ..." 


He Jinglian mengangguk tersipu, "Kami sedang jatuh cinta. 
Ahuo mengatakan dia akan mengirim saya ke sekolah tinggi 
dan kemudian mengambil universitas yang bagus. Setelah 
lulus, saya akan menemukan pekerjaan normal dan 
menjalani kehidupan yang normal tetapi bahagia. Saudari 
yang hangat Saya juga mengatakan bahwa ketika saya 
lulus, saya bisa pergi ke perusahaannya sebagai 
penghubung, karena saya sangat akrab dengan semua 
orang, dan saya mengerti keistimewaan semua orang, dan 
itu lebih nyaman untuk berkomunikasi. Anda lihat, Tuan Fan, 
bahkan jika tidak ada kekuatan yang kuat, saya bisa Makan 
sendiri. " 


Dia membungkuk dalam-dalam dan tersedak, "Guru Fan, 
tolong bantu saya. Kekuatan ini telah menjadi beban saya. 
Saya tidak bisa bergerak maju dengan menyeretnya." 


Fangallo menatap bagian atas kepalanya yang gelap dan 
mengingatkan lagi: "Kamu harus mengerti bahwa begitu 
aku mengambil kekuatan ini, kamu tidak akan pernah 
memiliki kesempatan untuk bertobat." 


Aku tidak akan pernah menyesalinya, He Jinglian 
mengangkat tangannya dan mengambil sumpah. 


Van Gogh menatapnya dengan tenang untuk waktu yang 
lama, dan akhirnya mengulurkan tangannya dan mengaku 
dengan lembut: "Berikan tanganku, biarkan pikiranku 
masuk ke dalam pikiranmu, jangan melawan." 


He Jinglian cepat-cepat meletakkan tangannya di telapak 
tangannya, menutup matanya dengan penuh semangat, 
dan membuka hatinya. Dia benar-benar ingin menjadi orang 
biasa, sehingga medan magnet Van Gaal dengan mudah 
diintegrasikan ke dalam pikirannya, dan tubuh energi yang 
berserakan, dingin dan tajam seperti potongan-potongan 
terak kaca yang terlepas dikeluarkan darinya Dilucuti dari 
jiwa. 


Proses ini sangat menyakitkan, karena tubuh energi itu 
adalah bagian dari He Jinglian, dan membawanya pergi 
sama dengan memotong dagingnya. Tapi dia bertahan 
tanpa mengatakan apa-apa, rasa sakit yang menggigit ini 
benar-benar tidak ada artinya bagi dia yang berkeliaran di 
ujung hidup dan mati untuk beberapa kali. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik, dan ketika Ahuo 
sedang terburu-buru, Van Gogh akhirnya berbisik, "Oke." 


Dia Jinglian tidak sabar untuk membuka matanya, meraba- 
raba tubuhnya, menyadari bahwa itu konyol, dan buru-buru 
memegang tangan Ahuo, tetapi dia tidak bisa lagi 
merasakan emosi yang hangat dan tulus. Dia jelas berdiri di 
depannya, tetapi menjadi individu yang benar-benar 
tertutup. Dia tidak bisa mengintip ke dalam hatinya, jadi 
hatinya kosong. 


Sadar akan keraguan pacarnya, Ah Huo memeluknya 
dengan cepat dan dengan penuh semangat menepuk 
punggungnya, semuanya ada di matanya. 


Melihat matanya yang penuh perhatian dan cinta, He 
Jinglian dengan cepat menjadi bahagia lagi. Pada saat itu, 
dia benar-benar merasakan kesenjangan psikologis dari 
menjadi orang spiritual menjadi orang biasa.Namun, ketika 
mentalitasnya akan menjadi tidak seimbang, Ahuo seperti 
bantalan udara lembut, membantunya mendarat dari 
ketinggian tinggi dengan lancar, dan akhirnya mencapai 
final Ketenangan. 


Terima kasih Fan, terima kasih. Dia membungkuk dalam- 
dalam, tetapi dia masih memiliki beberapa pasang surut di 
hatinya. 


Kamu tidak bisa menyesalinya lagi, Fangallo mengingatkan 
lagi. 


Saya mengerti. Guru Fan, saya ingin keluar dan 
merasakannya, He Jinglian menunjuk ke gerbang komunitas. 


Pergi. Fangaluo mengangkat rahangnya, sehingga kedua 
pemuda itu berpegangan tangan dan berlari ke dunia luar. 


Kemana kita akan pergi? Ahuo mengeluarkan kunci mobil 
dan mengguncangnya. 


He Jinglian meletakkan tangannya di pinggangnya dan 
menunjuk kejalan di depannya, dan berkata dengan agresif, 
Aku akan ke lautan manusia! Dia bahkan tidak berani 
memikirkan kalimat ini, apalagi mengatakannya. Begitu 
berada di tempat yang ramai, setiap orang yang 
melewatinya akan menjadi tangki besar emosi, 
menumpahkan semua jenis emosi padanya tanpa persiapan, 
dengan kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, kelelahan, Ada 
juga rasa takut, gelisah, benci, benci ... 


Memang benar bahwa hanya ada beberapa orang seperti Dr. 
Song yang jengkel dan sulit untuk bertemu di kerumunan, 


tetapi bahkan jika itu hanya emosi yang sangat biasa, 
seperti mati rasa, ketidakpedulian, dll., Selama mereka 
berlapis-lapis, satu demi satu Superposisi tanah juga akan 
menyebabkan kerusakan psikologis hebat pada He Jinglian. 


Tidak peduli seberapa berat kesedihan yang ditanggung 
seseorang hanya satu orang, apa yang harus dipikul oleh He 
Jinglian di tengah kerumunan adalah kesedihan dunia. Berat 
macam apa itu? Itu raksasa yang dapat menghancurkan 
siapa pun secara instan. 


Untuk mencegah keruntuhan psikologis semacam ini, He 
Jinglian selalu hidup dalam keterasingan dan menutup diri. 
Acara terbesar yang dia ikuti adalah Dunia Orang-Orang 
Aneh. Orang yang paling dia lihat adalah staf tim program. 
Bahkan dengan kekuatan yang begitu kuat, dia belum 
pernah melihat dunia dengan baik. 


Ketika mobil bergerak, dia terus memandang ke luar jendela 
dan membayangkan masa depan: "Saya ingin bermain di 
Disneyland." 


Ah Huo segera mengangguk: "Oke, aku akan membawamu 
besok." 


"Aku juga ingin pergi ke jalan jajanan, yang merupakan 
jalan jajanan yang direkomendasikan dalam" Delicious Life 
"ada banyak orang, banyak makanan, dari jalan ke ujung 
jalan." 


Ah Huo menggema tanpa syarat: "Kami akan pergi ke jalan 
makanan ringan setelah kami pergi ke Disney." 


"Aku juga ingin pergi ke pusat perbelanjaan, jenis yang naik 
lift satu per satu, banyak toko berkumpul, dan kamu bisa 
belanja satu persatu." 


Ah Huo memukul setir dengan keras: "Beli, beli, beli!" 


He Jinglian berkata semakin bersemangat: "Saya masih 
ingin pergi ke pantai untuk berenang, menonton pameran, 
melakukan perjalanan, untuk melihat dunia." 


Ah Huo melemparkan ponselnya kepadanya: "Saya segera 
meminta cuti Suster Hangat, mengatakan bahwa kita tidak 
akan pergi bekerja besok dan akan pergi untuk perjalanan." 


He Jinglian bertanya dengan tak percaya: "Benarkah?" 


"Tentu saja itu benar, aku akan memenuhi semua 
keinginanmu untukmu." 


Emosi bersemangat Jinglian tiba-tiba tenang, dan berkata 
dengan takut-takut, "Mari kita tunggu di daerah perkotaan 
dan minta cuti. Kalau-kalau ..." Dia tidak selesai berbicara, 
tetapi Ahuo mengerti kekhawatirannya. Dia takut segalanya 
sekarang hanyalah mimpi yang terlalu indah. Ketika mimpi 
itu terbangun, dia masih mantan He Jinglian yang hanya 
bisa hidup di sudut gelap, bukan orang biasa yang bahagia 
yang bisa mengalami semua keinginan sekali. 


"Daerah perkotaan akan segera tiba. Aku akan mengajakmu 
berbelanja dulu," Ahuo memegang tangannya dengan nada 
tegas. 


Hati He Jinglian yang perlahan perlahan menjadi tenang, 
memandang ke luar jendela, dan tidak mengatakan apa-apa 
lagi. Dia takut bahwa semakin dia berkata, kenyataan akan 
semakin kejam. Dari kecil ke besar, salah satu wawasan 
terdalam yang dia sadari adalah bahwa seharusnya tidak 
ada pemborosan, karena itu hanya akan membawa 
keputusasaan yang lebih dalam. 


Seorang Huofei dengan cepat mengendarai mobil ke tempat 
parkir salah satu pusat komersial tersibuk, menepuk kemudi 
dan berkata, "Oke, ayo turun." Dia melepaskan ikatan sabuk 
pengamannya dan pergi ke HeJinglian setelah selesai. 


Tunggu! He Jinglian meraih tali, dan terus menarik napas 
dalam-dalam: Biarkan aku melakukan persiapan psikologis 
dulu. Bagaimana dengan bantalan lututmu? Terakhir kali 
aku melihatnya di mobilmu, keluarkan untukku. 


Mengapa kamu membutuhkan pembalut lutut? Ah Huo 
bingung. 


"Aku takut pingsan. Aku terutama tidak nyaman ketika ada 
lebih banyak orang." He Jinglian menempel erat ke belakang 
kursi, berharap untuk berbaur dengan lapisan kulit itu. 
Pengalaman mengerikan di masa lalu membuatnya 
merasakan rasa takut yang alami bagi orang banyak. 


Jangan repot-repot, turun! Ahuo membuka sabuk 
pengamannya dan pergi ke ujung yang lain, menyeretnya 
dari kursi penumpang dan mendorong kerumunan. Dia 
memutar lingkaran dan secara tidak sengaja menabrak 
seseorang. Pihak lain menatapnya dengan keras, berbisik 
"tidak ada mata panjang", dan beberapa orang muda 
melewatinya, mengira dia menderita pacar. Perlakuan kasar 
menunjukkan simpati. 


Seseorang terus melewatinya, atau memicingkan mata, atau 
memandang ringan, datang dan pergi diam-diam. Hati 
mereka seperti istana, tertutup rapat, dan tidak ada yang 
diizinkan untuk memata-matai. 


He Jinglian berdiri di jalan yang bising, tetapi berdiri seperti 
gunung tandus yang dikelilingi oleh keheningan total. Dia 
tertegun dan melihat orang-orang yang tergesa-gesa ini 


dengan mata yang luar biasa, air mata di matanya tanpa 
sadar. 


Melihat dia menangis, Ahuo bergegas kepadanya dan 
bertanya dengan cemas, "Ada apa, tidak nyaman?" 


"Tidak," He Jinglian memegang tangannya dengan erat dan 
tersedak isak tangis: "Aku tidak bisa merasakan apa-apa, 
mereka," dia menunjuk ke aliran orang yang tak berujung 
dan berkata dengan air mata, "hati mereka tertutup bagiku, 
mereka berubah Itu menjadi kastil yang tertutup dan 
menolak masuk saya, tetapi saya merasa sangat aman. 
Kastil ini berdiri di sekitar saya, melindungi saya dan 
membuat saya merasa aman. Saya sangat tersentuh, saya 
suka keheningan ini. , Saya suka isolasi ini, saya sangat 
suka..." 


Dia Jinglian menangis dengan emosi, dan tidak ada yang 
bisa merasakan suasana hatinya saat ini. Yang lain neraka. 
Dia yang bisa memata-matai hati orang lain sebenarnya 
hidup di neraka. Tetapi sekarang, pintu neraka tiba-tiba 
tertutup baginya dan mengusirnya selamanya. 


Pengalaman macam apa ini dari neraka hingga dunia 
bebas? Dia Jinglian tidak bisa mengatakan sepatah kata 
pun, berjongkok di tanah menangis dan menangis, 
meringkuk seperti anak kecil, dan memeluk kepalanya 
dengan tangannya. Ah Huo menepuk-nepuk punggungnya 
tanpa daya, diam-diam memandangi orang-orang yang 
lewat. 


Seorang wanita tua tidak tahan lagi dan melangkah maju 
untuk bertanya: “Gadis kecil, apa yang salah denganmu? 
Apakah pacarmu menggertakmu?" Dia berkata, memelototi 
Ahuo. 


Dia Jinglian dengan cepat mengangkat kepalanya, tetapi dia 
menunjukkan wajah dengan senyum cerah, tetapi juga 
penuh dengan air mata dan ingus. "Terima kasih, bibi, aku 
baik-baik saja, aku sangat senang! Jika aku tidak jongkok, 
aku takut padaku Pergi ke surga! Dia menyeka air mata 
tanpa pandang bulu dengan lengan bajunya, dan kemudian 
merentangkan tangannya ke kerumunan, memantul, 
tertawa dan berteriak, bahagia seperti monyet. 


Bibinya merasa malu, tetapi Ahuo membungkuk padanya, 
mengucapkan terima kasih dengan serius, dan kemudian 
mengejar-ngejar juga. Keduanya berlari menyeberang jalan 
bergandengan tangan, dan sukacita murni menjangkiti 
banyak orang, menyebabkan mereka tersenyum. 


A Huo benar-benar memenuhi janjinya, membawa He 
Jinglian ke pusat perbelanjaan dan jalan makanan ringan, 
dan meminta Song Nuan mengambil liburan panjang untuk 
bersiap membawa He Jinglian ke Disneyland atau 
sekitarnya. Ketika mereka berjalan pulang dengan gembira, 
Bunda Dia memanggil dan berkata bahwa Ayah Dia sakit 
parah dan ingin melihat putrinya. 


Pergi? Ah Huo enggan. 


Pergilah, selalu harus membuat istirahat. Setelah kehilangan 
kemampuan psikisnya yang kuat, He Jinglian menjadi lebih 
berani. Dia tidak bisa merasakan suasana hati siapa pun 
sekarang, jadi dia tidak perlu khawatir tentang suasana hati 
siapa pun. 


Keduanya dengan cepat bergegas ke rumah sakit dan 
melihat Pastor He merintih di ranjang di bangsal. Dia melirik 
putrinya dengan acuh tak acuh tanpa mengatakan sepatah 
kata pun. Ibu He segera menyapanya dan menegur, 
"Mengapa kamu ada di sini? Aku mengirim sms padamu 


pada siang hari dan kamu tidak melihatnya? Ayahmu telah 
mengomel sepanjang hari, ketidakmampuanmu." 


Mother He sangat pandai membesar-besarkan emosinya, 
dan meningkatkan kekecewaannya menjadi 10, sehingga 
bisa wmenggoyahkan pikiran putrinya. Tentu saja 
kekecewaan ini juga 100% benar. Tidak peduli siapa yang 
tiba-tiba kehilangan uang tunai, hatinya akan terasa seperti 
pisau. 


Tapi sekarang He Jinglian tidak bisa merasakan emosi apa 
pun, jadi dia bisa acuh tak acuh. Dia memandang ibunya 
dengan acuh tak acuh seolah-olah dia tidak mendengar 
kata-kata satu sama lain. 


Di masa lalu, segera setelah dia menyentuh hati ibunya dan 
menyadari bahwa dia sedih atau kecewa, dia akan mencoba 
untuk memenuhi keinginannya dan membuatnya bahagia. 
Itu bukan karena kesalehan anak masuk akal, tetapi karena 
hanya ibu yang bahagia, dia bisa mendapatkan sedikit 
kedamaian. 


Secara bertahap memahami apa yang terjadi pada 
kemampuan putrinya, He Mu belajar mengendalikan 
putrinya dengan emosi tanpa guru. Jika putrinya cukup 
patuh, dia akan memberinya sedikit cinta sebagai balasan, 
jika putrinya memberontak, dia akan memukulnya dengan 
kekecewaan, kemarahan, dan kesedihan, dan 
membiarkannya menderita. 


Begitu dia menyadari bahwa putrinya memiliki ide untuk 
melarikan diri dari keluarga ini, dia akan tidur dengan 
putrinya selama beberapa malam dengan sengaja, 
melampiaskan semua jenis emosi negatif padanya 
sepanjang malam, sehingga dia tidak akan mendapatkan 


tidur malam yang nyenyak. Cara ini tidak banyak untuk 
mendidik anak-anak seperti anjing yang jinak. 


Lambat laun, ia menjadi penguasa kontrol emosi, dan 
perlahan-lahan melepaskan diri dari peran sebagai ibu dan 
menjadi seorang sipir.la membiarkan putrinya pergi ke 
timur, dan putrinya tidak akan pernah berani pergi ke barat. 
Tetapi sekarang, metode ini sepertinya tidak berhasil, dia 
dengan putus asa memperluas kesedihan dan 
kesedihannya, tetapi putrinya tidak tergerak. Apakah 
hatinya benar-benar menjadi sangat dingin? 


Ya, hati He Jinglian telah lama digunakan dan terluka 
berulang kali untuk menjadi setrika dingin. Dia melihat 
Catatan medis ayahnya dan mendapati bahwa dia hanya flu 
biasa, dan tak terhindarkan dia tersapu. "Orangtua, 
kemampuan psikisku hilang. Aku hanya orang biasa 
sekarang," katanya dengan tenang. 


Apa yang kamu bicarakan? He Mu membeku. 
Si Ayah yang sekarat duduk dengan kaget. 


He Jinglian berjalan berkeliling di bangsal dan menemukan 
bahwa wanita tua di tempat tidur berikutnya menderita 
kanker hati. Dia tidak tahan rasa sakit dan datang ke rumah 
sakit untuk perawatan. Dia memegang tangan orang lain 
yang kering dan berkata, "Anda tahu, saya merasakan 
semuanya sekarang Belum. "Sementara dia berbicara, 
wanita tua itu mengerang sepanjang waktu, tetapi dia tidak 
sadar. 


Jika seperti biasa, He Jinglian akan jatuh jika dia menyentuh 
orang seperti ini sedikit, tetapi hari ini dia duduk dengan 
baik dan tenang. 


Ibu He tidak percaya fakta ini dan bergegas ke tempat tidur 
wanita tua itu untuk memeriksa kartu medis pihak lain. 


Putra wanita tua itu masuk pada waktu yang tepat, mengira 
mereka merawat ibunya, berterima kasih kepada mereka 
dengan cepat, dan mendesah dan menjelaskan: "Ini bukan 
beberapa bulan sejak dia menderita kanker hati, dan dia 
tidak bisa menghentikan rasa sakit dari memberikannya 
padanya di rumah, jadi dia harus dibawa ke rumah sakit. 
Bangsal tanpa rasa sakit penuh dan tidak ada tempat tidur. 
Dokter meminta kami untuk menunggu di sini selama dua 
hari. Dia sangat buruk sehingga dia tidak bisa membantu 
tetapi menelepon. Jika saya mengganggu Anda, saya akan 
meminta maaf kepada Anda terlebih dahulu. " 


Ibu Dia harus menyapa pria ini dengan beberapa kata, He 
Jinglian dengan lembut meletakkan tangan wanita tua itu, 
berdoa dalam hati untuknya, dan meninggalkan bangsal 
dalam hati. Dia tidak pergi jauh, dan Dia dan Dia berdua 
mengusir mereka, dan dipaksa untuk bertanya: "Kamu 
benar-benar menjadi orang biasa? Mengapa ini? Apakah 
kamu berbohong kepada kami?" 


"Saya berbohong kepada Anda karena melakukannya. Saya 
telah mengundurkan diri dari perusahaan." He Jinglian 
mentransfer catatan obrolannya dengan Song Nuanwen dan 
membiarkan mereka menonton. Di kotak obrolan, dia 
menulis dengan jelas bahwa dia telah kehilangan 
kemampuannya dan tidak lagi memenuhi syarat untuk 
pekerjaannya saat ini dan ingin pergi. Song Wenneng 
membujuk beberapa kali dan setuju untuk membiarkan dia 
pergi melalui formalitas besok. 


Ibu He mengambil tangan putrinya, membaca percakapan 
beberapa kali, dan menatap mata putrinya, dan akhirnya 
menyadari bahwa berita itu mungkin benar. Lagi pula, 


putrinya tumbuh di bawah kendalinya, akankah dia 
berbohong? Dia tahu lebih baik daripada siapa pun, belum 
lagi siapa yang mau melepaskan pekerjaan dengan gaji satu 
juta setahun? 


He Jinglian melihat wajahnya mulai memutih, dan bertanya 
apa yang sudah lama dia taruh di hatinya: "Bu, aku hanya 
orang biasa. Aku keluar dari sekolah tanpa menyelesaikan 
sekolah menengah, tanpa ijazah, tanpa keterampilan, tanpa 
uang, dan keluargaku masih Apakah Anda memiliki gigitan 
saya? " 


Ibu Dia tidak berbicara, dan memegang tangannya dengan 
erat tetapi membiarkannya pergi tanpa sadar. 


He Jinglian sudah mengharapkan hasil ini dan tidak bisa 
menahan senyum pahit, dan kemudian melangkah pergi. 
Untuk keluarga ini, dia tidak memiliki jejak nostalgia. 


Ibu Dia hanya bereaksi, dan mengejar dan berteriak, "Ke 
mana kamu akan pergi? Ibu tidak bereaksi sekarang, itu 
tidak berarti tidak membenci kamu. Jika kamu kembali 
dengan Ibu, mengapa kamu tidak bisa makan tanpa 
menggigit di rumah." 


"Ya, aku masih bisa bekerja di luar untuk mendapatkan 
sejumlah uang untuk menghidupi keluarga ini. Lagipula, 
nyamuk adalah daging bahkan ketika mereka kecil. Tapi ibu, 
jangan lupa, aku berusia 18 tahun dan aku sudah dewasa. 
Kau tidak berhak memenjarakan aku Kebebasan. Saya bisa 
pergi ke tempat yang saya inginkan, Anda tidak bisa 
mengendalikannya. Ketika Anda kehilangan kemampuan 
untuk bekerja, saya akan memberi Anda 300 yuan sebulan, 
dan tidak akan ada lagi. Jika Anda merasa bahwa Anda 
dapat pergi ke pengadilan untuk menuntut saya, Saya baru 
berusia delapan belas tahun dan tidak memiliki pekerjaan. 


Hakim mungkin tidak memberi Anda bahkan tiga ratus 
dolar. " 


Dia Jinglian melambaikan kepalanya tanpa melihat ke 
belakang. 


Mendengar kata-katanya yang kejam dan menyadari bahwa 
dia benar-benar di luar kendali dan tidak dapat memeras 
lebih banyak minyak dan air, He Mu terlalu malas untuk 
mengejarnya lagi. Ayah He berlari dengan terengah-engah 
dan berulang kali bertanya, "Dia benar-benar tidak mampu? 
Apakah dia benar-benar menjadi orang biasa?" 


"Kali ini aku memanggilnya ke rumah sakit hanya untuk 
memberinya lebih banyak tekanan psikologis, tetapi dia 
tidak merasa tidak nyaman sama sekali. Soalnya, dia 
berjalan cepat, dia tidak bisa merasakan sakitnya pasien- 
pasien di sekitarnya. Apa yang dia katakan Itu harus benar. 
"Wajah He Mu kecewa. 


Pastor He menggelengkan badan dengan ketakutan, 
berteriak karena kehilangan rasa, "Bagaimana dengan biaya 
sekolah putranya untuk semester berikutnya? Setoran 
keluarga membiarkan dia menghabiskan semua uangnya di 
luar negeri, dan kita tidak punya uang!" 


Anda bertanya kepada saya, siapa yang harus saya 
tanyakan? Ibu Dia menangis dengan cemas, membuka 
Mobile Banking, dan memeriksa saldo rekening berulang- 
ulang, dan matanya tiba-tiba gelap. Tanpa anak perempuan, 
keluarga tiga bahkan memiliki masalah dengan makan. 


Ibu Dia menangis sebentar sebelum berteriak dan berteriak, 
"Kamu belum buru-buru mengepak barang-barangmu ke 
rumah? Pilek kecil juga datang ke rumah sakit. Apakah 
kamu takut dengan berapa banyak uang yang kamu bakar? 
Beberapa ratus dolar sehari, bisakah kamu mampu? Jika 


saya memiliki kemampuan menghasilkan uang, haruskah 
saya mengandalkan putri saya? Anda tidak berharga! " 


"Apakah kamu bermaksud memarahiku? Berapa banyak 
uang yang kamu hasilkan dalam hidupmu? Hei, apakah 
kamu pikir putra kita juga akan memiliki kemampuan 
psikis? Haruskah kita mencari waktu baginya untuk 
mencobanya?" 


"Kamu tidak ingin merusak masa depan anakku, dia akan 
belajar di luar negeri!" 


He Mu meronta-ronta dan bertarung dengan He Fu, 
menyebabkan orang yang lewat berhenti dan menonton. 


Pada saat yang sama, Fangallo memanggil Dr. Song ke 
kamarnya, membiarkannya duduk di tepi bak mandi, 
meletakkan kedua tangannya di telapak tangannya, dan 
berkata dengan lembut, "Dr. Song, aku ingin memberimu 
hadiah." 


Hadiah apa? Song Rui menatapnya penuh harap. 


"Dunia yang lengkap," Fangallo tersenyum pelan. 


214-216 


Psychic Chapter 214: 


Ketika Van Gogh tersenyum dan berkata bahwa dia akan 
memberikan dunia yang lengkap untuk dirinya sendiri, Song 
Rui yang terkejut hampir jatuh ke bak mandi di 
belakangnya. Dia menstabilkan pikirannya dan bertanya 
dengan ragu-ragu, "Apa maksudmu dengan dunia yang 
lengkap?" 


Orang-orang muda saat ini selalu mengatakan "Aku 
memberimu seluruh duniaku" ketika mereka mengakui 
kekasih mereka. Apakah seluruh dunia di mulut Vatikan 
seperti itu? Apakah dia punya sel romantis ini? Emosi Song 
Rui menjulang, tetapi akal berulang kali mengatakan pada 
dirinya sendiri untuk tidak terlalu banyak berpikir. 


Melalui tangan yang digenggam, Fangallo merasakan 
emosinya yang tidak teratur dan mengangkat alisnya 
karena terkejut. Namun, dia sangat menghormati Dr. Song, 
tanpa persetujuan pihak lain, dia tidak akan pernah 
memata-matai hatinya, jadi dia hanya bisa bertanya dengan 
rasa ingin tahu, "Apa yang kamu pikirkan?" 


Song Rui segera berkumpul dan bertanya, "Apa maksudmu 
dengan kalimat itu tadi?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan bertanya, "Bisakah 
kau merasakan kesedihan kematian?" 


"Saya bisa." 


Jawaban Dr. Song mengejutkan Van Gogh, dan hanya bisa 
terus bertanya: "Bagaimana dengan kebahagiaan?" 


Juga. Song Rui mengangguk dengan tegas. 


"Kapan emosimu menjadi sempurna? Aku bahkan tidak 
tahu." Fangallo mencoba melepaskan tangan Dr. Song. Dia 
pikir hadiah itu dibutuhkan oleh pihak lain, tetapi sekarang 
sepertinya tidak. 


Song Rui memegang tangannya dengan erat dan berkata 
sambil tersenyum: "Selama kamu ada di sana, aku bisa 
merasakan semua emosi. Aku merasakan kesedihan 
kematian melalui kamu, dan sukacita hidup, kamu adalah 
jendela , Biarkan aku melihat dunia luar. " 


Fangallo tiba-tiba menyadari bahwa dia mengetuk 
pergelangan tangannya dengan ujung jarinya, menebak: 
"Apakah karena medan magnetku, itu membantu kamu 
merasakan emosi dunia luar?" 


Song Rui: ... 


Tiba-tiba, dia merasa bahwa dia mengharapkan Tuan Fan 
untuk mengatakan hubungan asmara. 


"Van Gallo," Song Rui menariknya lebih dekat, memandang 
jauh ke dalam murid-muridnya yang gelap, dan berkata 
dengan serius: "Aku bisa merasakan emosi itu melalui 
dirimu hanya karena kamu adalah kamu, bukan 
kemampuanmu. Jika kamu sedih, aku akan sedih. Jika kamu 
bahagia, aku akan bahagia. " 


Melihat alis pemuda itu berkerut dengan ekspresi bingung, 
ia mengubah nada kalimat ini tepat waktu: "Lagi pula, Anda 
adalah satu-satunya teman saya, dan saya tidak peduli 
tentang bagaimana perasaan Anda." 


Gogh, jadi dia langsung mengerti arti dari Dr. Song dan 


terkekeh: "Kamu peduli dengan perasaanku, dan perlahan- 
lahan belajar berempati? Bagaimana dengan yang lain? 
Apakah kemampuan berempati bekerja pada orang lain? " 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, 
". tidak valid." 


Van Gogh merasakan kelelahan, ketidakberdayaan dan 
ketidakberdayaannya, penuh dengan pemikiran bahwa dia 
merasa tertekan oleh kurangnya emosinya, dan dia 
menundukkan kepalanya dan berbisik: "Jadi aku akan 
memberimu hadiah hari ini untuk membuatmu mengalami 
dengan penuh emosi Lihatlah tampilan sebenarnya dari 
dunia ini. " 


Song Rui memandang pemuda itu dengan heran, tetapi dia 
tidak bisa memahaminya. 


Fangallo menggelengkan jari-jarinya dan berkata perlahan, 
"Baru saja, He Jinglian menyerahkan kemampuannya, dan 
meskipun aku tidak bisa memberikannya kepadamu, itu bisa 
membuatmu mendapatkan kembali empati dengan singkat. 
Apa yang bisa dilihat mata manusia Dunia ini tidak lengkap, 
dan hanya dengan emosi dan pikiran akan berubah dari 
datar menjadi tiga dimensi Dr Song, saya ingin mendorong 
pintu yang tertutup untuk Anda dan membawa Anda untuk 
melihat dunia yang lengkap. Apakah kamu siap? " 


Song Rui terkejut, dan setelah beberapa saat, dia berkata 
dengan suara bisu, "Aku siap. Van Gogh, mengapa kamu 
melakukan ini?" 


Tentu saja Fangallo berkata, "Karena aku ingin kau lengkap, 
aku ingin kau tahu seperti apa dunia ini bagi semua orang, 
dan aku ingin kau tidak menyesal." 


Song Rui pusing oleh roda cahaya yang menyilaukan di 
matanya, dan hati yang perlahan terdiam karena kelelahan 
dan kelemahan barusan berdenyut liar. Pria muda itu pasti 
tidak membayangkan dampak apa yang dia berikan 
padanya. Ternyata yang dia maksudkan ini adalah dia ingin 
mengisi jiwanya yang hancur dan hidupnya, dia ingin 
memegang tangannya dan mengalami dunia nyata. Hati 
seperti itu tidak pernah dibandingkan dengan pengakuan 
dalam kata-kata, dan dikerdilkan oleh nilai perhiasan. 


Fangallo tidak memiliki sel romantis, tetapi pragmatisnya, 
lembut dan penuh perhatian sudah menjadi pesona 
kepribadian yang tak tertahankan di dunia. 


Song Rui menatapnya langsung, dan setelah beberapa saat, 
dia berkata dengan bodoh, "Van Galo, terima kasih." 


Sama-sama, bisakah kita mulai? Fangallo membungkuk, 
matanya yang gelap penuh harap. 


Silakan, Song Rui menggenggam jari-jarinya dengan erat. 


Fangallo membungkuk perlahan sampai dahinya menyentuh 
dahi Dr. Song, dan kemudian perlahan-lahan menuangkan 
sinar pemikiran ke dalam pikiran orang lain untuk 
membuatnya masuk ke ruang kosong. Proses ini sangat luar 
biasa, seperti perpaduan antara air dingin dan air panas, 
seperti tabrakan siklon dan siklon, dua gagasan yang sangat 
berbeda perlahan-lahan bertemu satu sama lain, dan secara 
bertahap menjadi tidak dapat dibedakan satu sama lain. 


Ini adalah Anda di dalam saya dan Anda di dalam saya, ini 
adalah luapan saya untuk menebus kekurangan Anda, ini 
adalah kehangatan terik dan kedinginan Anda. Mereka 
adalah individu yang sepenuhnya independen, dengan 
kepribadian yang bertentangan secara diametris, tetapi 
mereka dipersatukan pada saat ini. 


Song Rui tidak mungkin mengetahui perasaan Van Gogh, 
tetapi pengalamannya sendiri sangat menegangkan. Ketika 
Fangallo menarik pikirannya, dia hampir menariknya ke 
dalam pelukannya dan memenjarakannya. Dia melihat 
dunia baru melalui matanya, dan juga mengerti apa yang 
dia maksud dengan pikirannya. 


Dia awalnya adalah dunia yang gelap, diwarnai dengan 
warna-warna indah pada saat ini. Dia mulai melihat ke 
belakang tanpa terkendali pada paruh pertama hidupnya, 
mengambil harta berharga dalam potongan memori. Dia 
melihat diri yang lebih muda mendapatkan hadiah ulang 
tahun pertamanya, dan dia menyadari kegembiraan yang 
terlambat, dia melihat pemuda itu mengalami kemunduran 
pertama, jadi dia menyadari frustrasi yang terlambat, 
kemudian dia melihat putaran Mobil cacat, dan dua wajah 
berlumuran darah di dalam mobil, hati tiba-tiba mulai kram 


Dia menutupi dadanya dan berteriak dengan suara serak. 


Fangalo dengan cepat mendukungnya dan bertanya dengan 
cemas, "Ada apa denganmu?" 


Song Rui tersentak, Aku harus pergi ke suatu tempat, 
segera. Dia berdiri dengan terhuyung-huyung dan berjalan 
terhuyung-huyung ke luar, seolah-olah menderita luka 
dalam yang serius. 


Fangalo segera menemukan kunci mobil, berjongkok lagi, 
mengganti sepatu untuk Dr. Song, memutar alisnya dan 
bertanya, "Apakah pikiranku menyakitimu?" 


Tidak, aku harus melakukan satu hal sekarang. Song Rui 
meletakkan tangannya di bahunya dan tampak seperti dia 
menangis dan tertawa: Aku akan menebus penyesalan. 


Kalau begitu cepat. Fangaluo dengan cepat mengikat tali 
sepatu untuk Dr. Song, tetapi menginjak sepasang sepatu, 
dan buru-buru membantu orang itu keluar dari pintu. 


Song Rui dipenuhi keringat dingin, tetapi dia tidak ingin 
melepaskan emosi yang membuatnya putus asa. Dia 
menyalakan navigasi dan meminta Van Gogh untuk 
mengikuti perintah suara, menunjukkan beberapa kata dari 
waktu ke waktu. Van Gogh semakin cepat, merasa sangat 
cemas. 


Lebih dari lima puluh menit kemudian, keduanya mencapai 
kuburan dan berlutut di depan batu nisan, memandangi foto 
pasangan di atas. 


Ini orang tua saya. Meskipun batu nisan itu ditulis dengan 
jelas, Song Rui menjelaskan. 


Fangalo melipat kedua tangannya dan membacakan tulisan 
suci dengan itikad baik. 


Song Rui menatap foto grup ini untuk waktu yang lama dan 
mulai berkata: "Mereka meninggal ketika saya berusia enam 
belas tahun. Tahun itu saya belajar di Amerika Serikat dan 
memimpin eksperimen psikologis tentang pencucian otak 
dan penguasaan tekanan tinggi. " 


Van Gogh meliriknya. 


Dia tersenyum pahit: "Anda mungkin tidak mengerti itu, dan 
saya akan memberi Anda sebuah contoh. Anda akan 
mengerti. Aturan fasis adalah cuci otak dan tekanan tinggi. 
Ini adalah metode yang sangat kejam dalam mengendalikan 
orang. Saya telah memanggil lebih dari 100 percobaan Pada 
akhirnya, mereka dicuci otak oleh saya dan percobaan itu 
sukses besar. Tetapi setelah akhirnya, seseorang bunuh diri 
untuk menunjukkan kesetiaan kepada saya. " 


Tapi aku tidak melihat pembunuhanmu, Fangallo 
menggelengkan kepalanya. 


Dia tidak berhasil, aku tiba tepat waktu untuk 
menyelamatkannya. Song Rui menggosok alisnya, suaranya 
penuh penyesalan, aku dituduh, orang tuaku harus 
meninggalkan pekerjaan mereka dan pergi ke Amerika 
Serikat untuk membantuku melawan gugatan. Jika 
keyakinan itu terbukti, saya mungkin berada di penjara 
selama lebih dari tiga puluh tahun. Mereka pikir saya lebih 
baik, tetapi mereka tidak mengharapkan saya masuk ke 
bencana besar begitu saya meninggalkan pandangan 
mereka, mereka akhirnya menyadari bahwa saya benar- 
benar jujur. Hewan berdarah dingin, tidak ada perbedaan 
antara aku dan Hitler. " 


Mata Song Rui mulai memerah, "Mereka sangat sedih, tetapi 
mereka masih tidak bisa menyerah pada saya, dan mereka 
menyewa pengacara terbaik untuk membela saya. Mereka 
bertanya kepada saya berulang kali pada waktu itu, apakah 
Anda tahu bahwa Anda salah?" 


Fangalomo diam-diam mengambil tangannya yang sedikit 
gemetar. 


Song Rui menarik napas dalam-dalam dan suaranya serak: 
"Aku berkata kepada mereka lagi dan lagi-aku benar. Ada 
pertengkaran sengit di antara kami, aku menolak semua 
bantuan mereka, dan menghabiskan satu bulan belajar 
hukum sendiri untuk belajar hukum , Dan menghubungi 
orang-orang yang berpartisipasi dalam percobaan pada 
waktu itu, biarkan mereka mengubah pengakuan. Akhirnya, 
saya membela diri, memenangkan kemenangan besar, dan 
membebaskan saya. Ketika saya keluar dari pengadilan, 
saya tersenyum dan mengatakan kepada mereka bahwa 
saya adalah saya, tidak pernah berubah." 


Fangallo perlahan menggosok punggung tangannya. 


"Mereka benar-benar putus asa kepadaku, dan mereka pergi 
dari kediamanku malam itu, dan kemudian mereka 
mengalami kecelakaan mobil di jalan dan meninggal di 
tempat." Lurus Song Rui perlahan berjalan turun: "Aku tahu 
aku membunuh mereka, tapi aku Saya tidak merasakan 
sakit apa pun. Pada pemakaman mereka, paman saya 
menekan kepala saya dan membuat saya menangis untuk 
mereka dan meminta maaf, tetapi saya tidak bisa 
melakukannya. Saya tahu itu salah, dan saya tahu Apa yang 
baik dan apa yang jahat, tetapi bagi saya, hal-hal itu seperti 
pameran di jendela. Itu hanya bisa dilihat, tidak disentuh. 
Saya tahu apa itu hati nurani, tetapi saya tidak 
membutuhkan hal semacam itu. " 


Song Rui menyentuh dadanya dan menggelengkan 
kepalanya: "Hatiku mati, sama seperti orang tuaku yang 
berbaring di peti mati, bagaimana aku bisa merasa sedih 
dan sedih. Bagiku saat itu, karena kesedihan , Bersalah dan 
menangis, dan lebih baik membuka hati saya dan 
mengambil segelas darah, itu lebih mudah. " 


"Paman saya mendengar saya mengatakan ini dan 
menyaksikan mata saya secara bertahap menjadi dingin. 
Dia akhirnya menyerah pada saya sepenuhnya dan 
mengusir saya dari rumah. Keluarga Song tidak dapat 
menampung orang yang tidak punya hati, atau seluruh 
dunia tidak bisa mentolerir ini Orang-orang, sejak itu saya 
telah belajar untuk menyamar. " 


Fangalo meletakkan tangannya di pundaknya, berusaha 
menghiburnya. 


Song Rui berbalik untuk menatapnya, dan tiba-tiba dua 
garis air mata jatuh di matanya: "Tapi sekarang, ingatan 


yang dingin dan kelabu ini memiliki suhu dan warna dalam 
pikiran saya. Saya melihat darah yang mempesona dan 
merasakan hati kerucut Rasa sakitnya, aku merasakan 
penyesalan yang terlambat. Aku akhirnya bisa 
mengembalikan apa yang mereka miliki selama lebih dari 
sepuluh tahun. " 


Song Rui meneteskan air mata dan menahannya di depan 
foto hitam putih orangtuanya, gemetar: "Ayah, Bu, maaf, 
saya tahu saya salah. Apakah Anda melihat perubahan 
saya?" 


Keduanya di batu nisan menatapnya dengan tenang, dan 
senyum itu tampak lebih lembut. Ada angin dingin bertiup 
di sekitar, mengguncang pohon-pohon tinggi, menyebabkan 
cabang-cabang yang mati berdesir, seolah menanggapi 
pertanyaannya. Air matanya mengalir turun, dan dia tidak 
bisa menghentikannya, seolah-olah untuk melepaskan 
semua kesedihan, penyesalan, dan menyalahkan diri sendiri 
yang telah dia tanggung selama bertahun-tahun. 


Dia membungkuk dan membanting kepalanya dengan kuat, 
jadi Van Gaal juga membungkuk dan mengikuti kepalanya. 


Ketika Song Rui membungkuk, dia tidak pernah meluruskan 
lagi. Dia menekan dahinya ke tanah, merasakan orang 
tuanya tidur di tanah, memukul kuburan mereka dengan air 
mata panasnya sendiri. Hatinya kram, tetapi kegelapan 
yang telah dia kumpulkan jauh di dalam benar-benar 
terlepas. 


Fangallo benar, sekarang dia orang yang lengkap, daging 
dan darah. Bahkan jika pengalaman ini hanya sesaat, 
bahkan jika itu menyakitkan, itu sangat berharga. 


Ketika Song Rui membungkuk dan membungkuk, mengaku 
dengan sangat, seorang lelaki tua datang perlahan-lahan 


dengan tongkat dan melihat foto ini tertegun. Pria paruh 
baya yang mendukungnya juga menunjukkan ekspresi yang 
luar biasa. Keduanya berdiri di tempat yang sama dan tidak 
berani bergerak. Mata mereka lurus, sementara Song Rui 
tidak merasakan apa pun. Setelah mengaku sekali, ia 
menggelengkan kepalanya lagi dan mengaku lagi. 


Dahinya ditutupi abu-abu, wajahnya berlinangan air mata, 
dan rasa sakit di matanya seperti laut dalam. Dia menangis 
dan gemetaran, sehingga pemuda yang berlutut di 
sampingnya harus memegang lengannya dan mengatakan 
sesuatu yang menghibur. 


Keduanya menyembah tiga kali, dan dengan tulus membaca 
tulisan suci, dan kemudian keduanya berdiri, membungkuk 
ke batu nisan tiga, dan mengucapkan selamat tinggal 
dengan suara rendah. 


Ibu dan ayah, aku akan sering menemuimu di masa depan. 
Song Rui membuat janji dengan tangan terlipat, tetapi 
berbalik dan menabrak paman yang tertegun dan melobi 
saudara laki-laki. Dia tidak mengatakan sepatah kata pun 
kepada mereka, tetapi pergi dengan anggukan ringan, 
tetapi pria tua berambut abu-abu itu ditenangkan oleh 
emosi yang kuat di matanya. 


Pria tua itu dengan cepat berjalan ke batu nisan dengan 
tongkat, dan melihat air mata berbintik-bintik di tanah. 
Song Rui benar-benar menangis. Meskipun dia terlambat 
sepuluh tahun, dia benar-benar merasa sedih dan menyesal 
atas kematian orang tuanya. Dan menyalahkan diri sendiri. 
Dia datang untuk membayar upeti kepada mereka dan 
dengan tulus mengakui kesalahannya.Ini adalah sesuatu 
yang bahkan orang tua itu tidak berani impikan 


Dia menatap kosong pada foto saudara laki-lakinya dan 
saudara laki-lakinya. Setelah beberapa saat, dia bangun dan 
berteriak di punggung Song Rui, "Siapa yang kamu katakan 
bahwa aku ingin datang terakhir kali? Mengapa kamu tidak 
datang?" 


Song Rui berbalik dan bertanya dengan heran: "Paman, 
apakah kamu berbicara denganku?" 


Bukankah itu hantu bersamamu? Lelaki tua itu mengetuk air 
mata dengan tongkat dan berkata dengan tidak sabar, Aku 
akan sering mengunjungi orang tuamu. 


"Tentu saja." 


Melihat sikap yang benar dari Song Rui, lelaki tua itu 
melambai padanya, yang berarti dia bergegas pergi, 
berbalik tetapi menangis dengan air mata, dan bergumam 
dengan acuh tak acuh: "Saya akan mengatakan bahwa ada 
spesies yang secara inheren buruk di dunia, selama Orang- 
orang akan punya hati, mereka bisa mengubahnya. Adik 
laki-laki, Anda tahu, anak Anda tahu salah. " 


Pria paruh baya yang berdiri di sampingnya dengan tergesa- 
gesa menyerahkan sehelai sapu tangan, merasa nyaman di 
mulutnya, tetapi hatinya terasa dalam. Sepupu ini 
sepertinya sudah banyak berubah, apakah karena Van 
Gogh? 


Psychic Chapter 215: 


Setelah meninggalkan kuburan, Song Rui duduk di mobil 
untuk waktu yang lama, dan dahinya serta tangannya 
ditutupi abu-abu, dan ada beberapa potongan rumput di 
rambutnya, yang terlihat sangat malu. 


Fangallo tidak mengatakan sepatah kata pun, hanya duduk 
diam dan menunggu. Dia tahu bahwa Dr. Song sekarang 
serius merasakan perasaan menyakitkan, dan mencari 
makna hidup dari rasa sakit ini. Mereka yang belum pernah 
mengalami penderitaan tidak akan mengerti bobot 
kebahagiaan, dengan cara yang sama, mereka yang belum 
menghadapi kematian secara langsung tidak akan mengerti 
arti hidup. 


Orang tua adalah tembok bagi kita untuk menghentikan 
kematian. Kita dilahirkan sebagai manusia, kita selalu 
mengejar kesenangan dan kebahagiaan hidup secara 
membabi buta, tetapi tidak pernah memikirkan bagaimana 
menghadapi kematian. Bagi kita masing-masing, kematian 
tampaknya adalah hal yang sangat jauh, dan itu tidak akan 
bangun tiba-tiba sampai orang tua tiba-tiba mati ternyata 
kematian begitu dekat dengan kita! 


Ketika seseorang memahami arti kematian dan bersiap 
untuk itu, pemahamannya tentang hidup hanya akan lebih 
dalam, dan dunia di matanya hanya akan lebih luas. 


Song Rui selalu berpikir dia adalah orang yang bijak, tetapi 
baru pada saat itulah dia mengerti betapa bodohnya 
mengatakan "Aku tidak akan pernah berubah" kepada orang 
tuanya di masa lalu. Selain kematian, tidak ada yang 
konstan di dunia. 


Jika pada saat itu, dia bisa mengatakan "Maaf aku salah", 
bahkan jika itu hanya menyamar, hidupnya akan sangat 
berbeda dari sekarang. Perasaan menyalahkan diri sendiri 
meluap sedikit demi sedikit, dan mengalir ke mata yang 
basah, dan setelah lebih dari sepuluh tahun, ia mampu 
membawa cairan pahit ini ke batu nisan orang tuanya. Song 
Rui hanya merasa mati dan tanpa penyesalan. 


Tetapi pada saat yang sama, cahaya panas di matanya juga 
cenderung menjadi dingin, dan emosi di hatinya 
menghilangkan jejak. Kemampuan berempati bukan 
miliknya, lagipula, ia masih harus mengembalikannya. 
Ketika jantungnya tenggelam ke dalam jurang yang gelap 
lagi, tiba-tiba dia merasa dahinya dingin, menoleh, dia 
melihat Van Gogh memegang tisu steril untuk menyeka 
wajahnya, dan dengan lembut melepasnya. Kliping rumput 
di atas kepala. 


Cahaya yang hampir punah di matanya mulai berkedip 
sedikit lagi, dan kemudian menjadi semakin panas. 
Bagaimanapun, pintu dunia yang lengkap tertutup, tetapi 
dia meninggalkan jendela untuknya. Melalui jendela ini, 
pemandangan yang dia lihat juga luar biasa. 


Apakah kamu sudah pulih? Van Gaalo bertanya sambil 
tersenyum ketika dia memperhatikan bahwa murid Dr. Song 
yang longgar mulai fokus. 


Song Rui mengangguk, dan juga mengeluarkan tisu 
desinfektan untuk membantu pemuda itu membersihkan 
dahinya. Ketika dia berlutut, pria ini juga berlutut, dan dia 
membaca tulisan suci yang berlebihan untuk orang tuanya. 
Tidak ada yang seperti sahabat terbaik di dunia. 


Bagaimana rasanya? Vangallo bertanya penuh harap. 


Ini menyakitkan. Song Rui memegang hatinya, seolah-olah 
masih ada perasaan memotong pisau, tetapi tiba-tiba 
mengangkat mulutnya dan mengembalikan rasanya: "Tapi 
itu sangat nyata." 


Bagaimana perasaanmu sekarang, akankah ada celah 
psikologis? Van Gaal menatapnya dengan khawatir. 


Aku tidak akan melihatmu. Song Rui tidak tahu apa yang 
diharapkan, dan tiba-tiba mengajukan pertanyaan: Apakah 
kamu tahu dua keinginan Panda? 


Apa? Topik itu melonjak begitu banyak sehingga Van Gogh 
gagal mengimbangi pemikiran Dr. Song. 


Song Rui melemparkan tisu kotor yang telah disterilkan ke 
tempat sampah mobil, berkata perlahan: "Harapan pertama 
Panda adalah menghilangkan lingkaran hitam: keinginan 
kedua adalah mengambil foto hitam putih." 


Fangallo memandangnya dengan tercengang, dan butuh 
beberapa saat sebelum dia tertawa dengan telapak 
tangannya tergenggam. Dia kadang-kadang membaca 
beberapa lelucon tentang dorongan Baidu, dan juga 
menyikat paragraf di Weibo, tetapi pada kenyataannya itu 
adalah pertama kalinya untuk mendengarkan lelucon orang 
lain, dan orang yang menceritakan lelucon sebenarnya 
adalah Dr. Song, jadi tingkat lucu Segera berlipat ganda. 


Melihatnya tersenyum begitu cerah, Song Rui tidak bisa 
menahan tawa beberapa kali, dan akhirnya berkata dengan 
serius: "Lingkaran mata hitam dan bulu hitam dan putih 
adalah semua hal bawaan untuk panda dan tidak dapat 
diubah, jadi itu Dua harapan tidak pernah terpenuhi. Van 
Galo, saya dulu berfantasi bahwa jika saya bisa, saya akan 
datang ke pemakaman orang tua saya, dengan tulus 
mengakui foto mereka, berduka dan meneteskan air mata, 
dan mengembalikan semua emosi yang berutang kepada 
mereka. Dua harapan saya sama seperti dua keinginan 
panda. Mereka tidak pernah dapat dipenuhi, karena saya 
dilahirkan tanpa emosi, jadi tidak ada kemungkinan untuk 
pengakuan dan kesedihan. " 


Mereka telah dikubur di sini selama lebih dari sepuluh 
tahun, tetapi sebagai seorang putra, aku belum pernah 
datang untuk beribadah sekali, bukan karena aku tidak 
menginginkannya, tetapi aku tidak pantas 
mendapatkannya. Dia menggelengkan kepalanya dan 
berkata dengan tenang: Aku tidak tahu bagaimana 
mengaku, aku tidak akan pernah pantas melangkah ke sini. 
. Saya pikir sampai hari kematian saya, kami tidak akan 
bertemu lagi, tetapi Van Gogh, Anda memenuhi keinginan 
saya, Anda meninggalkan saya dengan satu-satunya foto 
berwarna yang dapat disimpan dalam memori. Ya hari ini Ini 
sangat penting bagi saya, terima kasih. "Dia mengulurkan 
tangan dan meletakkan pemuda itu di tangannya. 


Fangallo menepuk punggungnya dengan lembut untuk 
menunjukkan kenyamanan. 


Aku masih punya keinginan. Song Rui memandangnya ke 
samping, matanya penuh antisipasi. 


Keinginan apa? Fangallo diejek. Ekspresi Dr. Song benar- 
benar seperti anak kecil yang meminta permen, sedikit 
kekanak-kanakan. 


Ayo berfoto bersama, Song Rui mengeluarkan ponselnya. 


Van Gogh membeku sejenak, lalu menggelengkan 
kepalanya dan tersenyum. Dia membungkuk, dan kepalanya 
berada di sebelah Dr. Song, dan dia menggerakkan bibirnya 
ke arah kamera. Mereka sudah saling kenal selama beberapa 
waktu, tetapi ini adalah pertama kalinya mereka berfoto 
bersama. Setelah penembakan, mereka sedikit bingung, dan 
kemudian mereka saling memandang dan tersenyum 
dengan cara yang lucu. 


Kirim lingkaran teman. Proposal ini sangat inovatif untuk 
Song Rui. Lingkaran teman-temannya tidak pernah 


mengirimkan hal-hal vulgar ini. 


Oke. Van Gogh lebih trendi daripada dia, dan segera 
mengunggah fotonya, tetapi teksnya basi, dan dia langsung 
menandai kalimat (Dr. Song dan aku]. 


Song Rui pertama-tama memuji teman-temannya, dan 
setelah lama membuat masalah, ia menyelesaikan foto-foto 
itu, tetapi tersangkut di teks yang menyertainya. Ujung 
jarinya mengklik dan menghapus pada keyboard, dan 
menghapus lalu mengklik, dan akhirnya menulis: (Temanku 
tersayang]. 


Melihat bahwa lingkaran teman-teman Dr. Song mirip 
dengan miliknya, Fangallo tidak bisa menahan diri untuk 
tidak mengatupkan bibirnya. 


Teman-teman yang akrab dengan keduanya mulai menyukai 
kegilaan, dan kentut pelangi muncul satu demi satu. Apa 
yang "wajah paling tampan abad ini akhirnya bingkai yang 
sama", "keindahan dunia yang makmur", "Aku datang untuk 
menjilat layar", dll. Tunggu. Fan Jialuo menanggapi satu per 
satu, dengan sikap serius seperti murid, tetapi mata Song 
Rui terpaku pada pesan dari Song Nuan. 


Dia berkata sambil tersenyum: [Saudaraku, kamu dan Tuan 
Vatikan hanya cocok satu sama lain, kamu hanya 
mengelompokkan CP. 


Sarjana lama Dr. Song segera mencari arti CP, berbalik dan 
memberikan sepupunya amplop merah besar 9999. 


Lagu Wenwen:? ? ? 


Keduanya menghabiskan waktu yang lama di lingkaran 
teman-teman dan Weibo, dan butuh lebih dari tiga jam 
untuk menyadari bahwa sudah waktunya untuk menjemput 


Xu Yiyang dari sekolah. Ketika mereka mengendarai mobil 
kembali ke jalan, mereka berdua merasa geli ketika mereka 
memikirkannya, dan perasaan tidak jelas dari suasana hati 
membersihkan awal pada saat yang sama dan diam-diam 
mengaitkan sudut bibir satu sama lain. 


Song Rui mengirim Xu Yiyang dan Fangalo kembali ke Moon 
Bay Community, dan membantu mereka memindahkan 
barang terakhir yang tersisa ke mobil, dan membawa 
mereka ke rumah tua Fanjia, mengawasi mereka duduk 
dengan mata kepala sendiri, dan dengan sabar memberi 
bimbingan kepada Xu Yiyang pada pekerjaan rumah 
matematika. Ini adalah rumah. 


Seperti bangsanya, rumahnya dingin, sederhana, dan 
kosong, dan matanya hitam putih, dan tidak ada warna lain. 
Rumah tangga tampaknya baru saja pergi, bau desinfektan 
tetap di udara, lantai, permukaan meja, dan perabotan 
semuanya bersih dan bebas debu, dan seluruh rumah 
terlihat sangat halus dan mewah, tetapi tidak populer. 


Hal favorit Song Rui adalah kurangnya popularitas dan 
kedinginan, tetapi sekarang, dia merasa bahwa hatinya 
kosong, seolah-olah dia kehilangan sepotong. Dia berjalan 
ke ruang kerja dan duduk di kursi empuk yang nyaman 
untuk sementara waktu. Murid tanpa fokus mengamati 
sekeliling, dan kemudian berhenti di tempat di mana dia 
paling santai dan bahagia. 


Dia berdiri dan menekan mekanisme. Dinding logam halus 
terbuka, mengungkapkan ruang rahasia. Dinding ruang 
rahasia ditutupi dengan foto-foto. Dalam setiap foto adalah 
kematian yang tragis, beberapa dengan tenggorokan 
dipotong. , Ada yang dipotong-potong, ada yang robek ... 
Gambarnya sangat berdarah dan kejam. 


Jika orang-orang biasa berjalan di sini, mereka pasti akan 
merasa bahwa mereka telah masuk neraka. Selain dari rasa 
takut dan mual, tidak akan pernah ada emosi kedua. 
Namun, foto-foto ini sangat menarik perhatian Song Rui, ia 
akan menyimpan salinan foto-foto korban setiap kali ia 
mendeteksi tragedi dan membawanya pulang untuk 
dinikmati perlahan. Ketika dia tidak memiliki inspirasi untuk 
menulis makalah atau menganalisis kasus, dia bahkan dapat 
menemukan inspirasi yang tidak ada habisnya di ruangan 
ini. 


Tapi sekarang, dia membuka foto-foto ini satu per satu, 
melemparkannya ke perapian yang terbakar, dan kemudian 
menghubungkan printer ke ponselnya, dan mulai mencetak 
foto yang diambil dengan Van Gogh hari ini. Tak satu pun 
dari mereka adalah karakter yang menyukai keindahan bau. 
Hanya empat foto diambil, dan mereka dicetak dan 
dipasang di dinding lebar, yang tampak kosong. Tapi itu 
tidak masalah karena mereka akan mengambil lebih banyak 
foto dan membuat lebih banyak kenangan di masa depan 


Song Rui mundur beberapa langkah, menatap foto-foto 
untuk waktu yang lama, dan akhirnya tersenyum. 


Fangalo sepenuhnya meninggalkan komunitas Moon Bay 
dan kembali ke rumah tua Fanjia. Badai di Internet telah 
lama mereda, kini telah pensiun, dan jumlah penggemar 
telah melebihi 100 juta.Popularinya yang tinggi sangat 
mengejutkan. 


Tanpa dia, tanpa Jane Ya dan Liu Zhao, Xinghui 
Entertainment tidak hanya tidak runtuh, tetapi juga harga 
sahamnya naik tajam, sekarang telah mengolah beberapa 
pendatang baru dengan momentum yang kuat dan masih 


menjadi pemimpin industri. Perusahaan hiburan yang 
didirikan oleh Zhang Jia dan Su Fengxi masih gagal untuk 
selamat dari kekacauan awal, dan runtuh dengan sangat 
cepat. Para seniman yang masuk ke mereka sekarang 
mencari rumah, menyebabkan kekacauan di industri 
hiburan. 


Jian Ya tinggal di Longyin Temple untuk sementara waktu, 
Dia mendengar bahwa wajahnya begitu busuk sehingga dia 
tidak lagi terlihat sebagai sosok humanoid, beberapa foto 
yang diambil oleh paparazzi dipasang di internet, yang 
menyebabkan kegemparan. Penggemarnya pergi diam- 
diam, atau kembali menjadi hitam dan melangkah mundur. 
Hanya beberapa dari mereka yang menunjukkan belas kasih 
dan membaca "Klasik Tibet" untuknya selama beberapa 
hari, tetapi mereka tidak memainkan banyak peran. 


Peringkat dari dua pertunjukan tarian bervariasi, dan 
beberapa bintang populer telah menjadi populer.Tim 
program menarik Wen Siyu dan berspekulasi bahwa mereka 
juga mengundangnya, tetapi mereka ditolak. Jika Wen Siyu 
percaya pada ramalan Fan, dia mungkin tidak bisa terbang 
ke langit. 


Sepotong berita lain juga terkait dengan Van Gogh, dan 
mengikuti sarannya, Zhao Xiaoxing, yang membuat film 
berbiaya rendah, bahkan memenangkan penghargaan 
peraih medali emas di luar negeri. Berita itu menyebar 
kembali ke China, dan opini publik online meledak seketika. 


Seberapa akurat prediksi guru? Semua orang 
menghitungnya, dan kemudian mereka terkejut saat itu 
juga. Posting membuka taruhan pada seberapa tinggi 
tingkat akurasi prediksi Fangaloo dibalik dan disembah oleh 
netizen. Prediksi yang dulu diisi dengan tanda tanya merah 


cerah sekarang ditandai dengan tanda centang hijau. Setiap 
kalimatnya kini telah menjadi kenyataan. 


Setiap hari, selebritis, taipan, dan politisi mencoba meminta 
Van Gogh untuk keluar untuk bertemu dan berdiskusi satu 
sama lain, tetapi semua kembali tanpa hasil. Dia tidak 
menjawab telepon, dan mengiriminya surat pribadi. Dia 
tidak menjawab, dan kediamannya menempati sebuah 
gunung sendirian. Ada gerbang besi tebal dan kotak 
penjaga di bawah gunung, dan tidak mungkin untuk masuk 
tanpa izin dari pemiliknya. 


Orang-orang Xuanmen berjongkok di bawah gunung setiap 
hari, tetapi yang aneh adalah Fangalo jelas tahu bahwa 
nenek moyang sekolah Tianshui datang ke Beijing untuk 
menangkap diri mereka sendiri, tetapi tidak menunjukkan 
tanda-tanda melarikan diri. 


Hari-hari yang tenang tampaknya bergerak sangat cepat, 
dan setengah bulan berlalu dalam sekejap mata. Ketika 
Fangaluo mencubit jari-jarinya untuk menghitung kapan 
Master bisa keluar dari perbatasan, Meng Zhong tiba-tiba 
menelepon, dan nadanya sangat cemas: "Hei, Tuan Fan , 
Apakah kamu bebas sekarang? " 


"Aku bebas, apa yang terjadi?" 


"Bisakah kamu datang ke kantor cabang kami? Ada kasus 
yang sangat aneh di sini. Aku tidak bisa memberitahumu 
dengan jelas di telepon. Kamu bisa melihatnya sendiri." 


Oke, aku akan segera datang. Van Gogh tidak akan 
melepaskan kesempatan untuk mengumpulkan liontin batu 
giok, dan tentu saja turun gunung tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Lebih dari satu jam kemudian, dia 
diperkenalkan ke kantor oleh Liao Fang. Ruangan itu sangat 


sunyi, dan sekelompok polisi sedang melihat sesuatu 
dengan sepenuh hati di sekitar komputer. 


Sun Zheng menjerit dengan leher terjepit, seolah terkejut 
dengan gambar di komputer, hanya untuk menemukan 
seseorang berdiri di pintu ketika dia menoleh, tiba-tiba 
berteriak dengan terkejut: "Guru Vatikan ada di sini!" 


Semua orang buru-buru memutar kepala, dan kemudian 
berkerumun untuk membicarakan kasus ini, tetapi tidak ada 
yang bisa menjelaskan. Meng Zhong, yang duduk di depan 
komputer, segera menyerahkan posisinya dan dengan 
tergesa-gesa berkata, "Tuan Fan, ini video pengawasan. 
Datang dan lihatlah. Kami benar-benar tidak bisa 
menjelaskan kasus ini kepada Anda karena kami juga 
bingung." 


Hu Wenwen berbisik: "Kami menyaksikan pengintaian 
selama lebih dari empat jam berturut-turut, dan itu masih 
berantakan sampai sekarang! Ini seharusnya menjadi kasus 
pembunuhan, tetapi cara tubuh itu terlihat terlalu aneh." 


Fangallo mengangguk dan berjalan ke komputer. 


Xiao Li sudah memutar ulang video yang sudah setengah 
dilihat dan memutarnya sejak awal. 


Sebuah ruang lift muncul di gambar. Enam orang berdiri di 
lift. Empat pria dan dua wanita, salah satunya adalah 
pasangan, berdiri berdampingan paling dekat dengan pintu: 
seorang pria pendek dan gemuk berdiri di sisi kiri pasangan: 
Seorang pria muda dengan sweter merah berdiri di belakang 
kanan pasangan itu, seorang wanita paruh baya membawa 
tas desainer berdiri tepat di belakang pasangan itu, dan 
seorang pria jangkung berdiri di sisi kanan pria kekar itu. Itu 
adalah sisi terdalam dari ruang lift. 


Pasangan itu saling menggigit telinga masing-masing dan 
empat lainnya semua melihatnya dengan ponsel mereka. Di 
ruang kecil ini, gerakan semua orang tidak terhalang. 


Waktu berganti dari satu detik menjadi satu detik. Ketika 
hampir 24 detik, Xiao Li mengklik tombol jeda dan dengan 
suara serak mengingatkannya: "Guru Fan, titik kuncinya ada 
di sini, kamu perhatikan baik-baik." 


Fangallo mengangguk, tidak berbicara. 


Xiao Li kembali menekan tombol play, dan progress bar 
terus bergerak maju. Keenamnya masing-masing memasang 
sudut tanpa saling mengganggu. Ketika progress bar 
mencapai 30 detik, layar komputer menyala, lalu, di 
belakang pria jangkung itu, tubuh seorang wanita muda 
yang duduk di tanah tiba-tiba muncul, dan ruang kecil itu 
masih di lantai. Tidak ada jalan keluar, tidak ada pintu 
masuk, dan tidak ada perhentian. 


Kaki mayat perempuan itu terbuka lebar, dan menyentuh 
pergelangan kaki wanita paruh baya itu. Pria itu 
memandang ke samping dan tiba-tiba menjerit ... 


Psychic Chapter 216: 


Dalam lift sempit, tertutup, dan berkecepatan tinggi di 
mana tidak ada yang bisa masuk dan tidak ada yang bisa 
keluar, detik terakhir masih aman, tetapi detik berikutnya 
ada mayat panjang dan dingin entah dari mana. Adegan 
seperti itu tidak menakutkan. ? Saya takut hanya enam 
orang di dalam lift yang dapat menjawab pertanyaan ini, 
karena hal yang mengerikan dan aneh ini tidak dapat 
disentuh oleh orang-orang biasa di masa hidup mereka, dan 
mereka bahkan tidak berani memikirkannya, tetapi mereka 
benar-benar telah menemukannya. 


Dapat dilihat dari video pengawasan bahwa wanita paruh 
baya yang pertama kali menemukan mayat itu ketakutan 
dan lumpuh. Orang-orang yang tertarik oleh jeritannya 
berbalik, dan kemudian mereka semua takut. Mereka 
meremas ke pintu satu per satu, punggung mereka 
menempel pada pintu lift dengan kuat, ingin melewati 
dinding dan menghilang di tempatnya. 


Seseorang menekan lantai, dan pintu lift terbuka tanpa 
peringatan, dan keenam orang itu berguling dan jatuh. 
Orang yang telah menunggu di lantai ini ingin masuk, dan 
jari kakinya tiba-tiba mencabut begitu dia melangkah ke 
pintu lift. Meskipun efek pemantauan radio dari monitor itu 
tidak terlalu baik, jeritan keras setelah yang lain masih bisa 
terdengar dengan jelas. 


Video tiba-tiba berhenti di sini, dan gambar itu diperbaiki 
pada tubuh yang kesepian. Xiao Li mengklik beberapa 
tombol untuk menangkap dan memperbesar gambar mayat 
wanita, sehingga Fan dapat mengamati dengan cermat, dan 
dia berlari ke jendela, menarik celah, dan mengambil napas 
dalam-dalam di luar. 


Dia adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengedit 
video satu menit ini dari video pengawasan yang monoton 
dan panjang, sehingga kejutan yang dia terima adalah yang 
paling intuitif dan paling banyak. Tidak peduli bagaimana 
dia membalikkan video, menarik ke depan, atau 
memperlambat, atau maju cepat, mayat wanita dalam 
gambar juga akan muncul pada detik ketiga puluh, jadi tiba- 
tiba, entah kenapa, entah dari mana. Ruang paksa. 


Xiao Li bahkan meminta teknisi jaringan yang lebih 
profesional untuk membuat penilaian untuk memastikan 
keaslian video pengawasan. 


Siapa wanita yang terbunuh, dan mengapa dia muncul di lift 
setelah kematiannya? Dua pertanyaan sederhana ini seperti 
misteri berusia dua ribu tahun yang sulit dipahami di semua 
personel penanganan kasus. Menilai dari metode deteksi 
dan teknik investigasi kriminal yang saat ini tersedia untuk 
polisi, kasus ini tidak dapat diselidiki dan tidak memiliki 
solusi! 


Jadi semua orang menaruh harapan mereka pada guru Fan, 
dan mereka menatapnya dengan terengah-engah, berharap 
mendapatkan jawaban yang jelas dan jelas darinya. Bagi 
petugas polisi yang menganggap "memulihkan kebenaran" 
sebagai pekerjaan mereka, "kasing terbuka" mungkin 
adalah dua kata yang paling mereka benci dan paling sulit 
dilepaskan. 


Van Gogh dengan hati-hati mengamati mayat wanita dalam 
gambar untuk mengantisipasi semua orang. Dia bersandar 
di dinding bagian dalam lift, tangan dan kakinya tersebar 
luas, kepalanya terangkat tinggi, dan mata yang kering dan 
keruh menatap langsung ke suatu titik di bawah monitor, 
bahkan jika jiwa sudah lama menghilang, ketakutan dan 
Keengganan masih sangat kuat. Gaunnya sangat 
berantakan, pipinya sangat cekung, menunjukkan 
morbiditas dan penurunan berat badan yang tidak wajar, 
tali kulit tipis dipegang erat di tangannya, dan ujung tali 
lainnya terhubung ke tas bahu. Ya, semua isinya dibuang, 
tumpah ke mana-mana, ada ponsel, lipstik, tisu, pulpen dan 
sebagainya. 


Benda-benda yang berserakan ini juga muncul bersamaan 
dengan mayat-mayat, seolah-olah entitas telah mengembun 
langsung dari udara. 


Fangallo menatap foto itu sebentar dan menggelengkan 
kepalanya, "Aku harus melihat tubuh dan tempat kejadian 


dengan mata kepalaku sendiri. Bagaimana dengan Dr. 
Song? Dia seharusnya bisa membaca lebih banyak informasi 
dari gambar ini." 


Meng Zhong hendak menjawab, dan suara rendah datang 
dari pintu: "Aku terlambat beberapa menit dan ada 
kemacetan di jalan." 


Pada detik terakhir, Van Gogh, yang memiliki ekspresi 
serius, menoleh untuk melihat orang di detik berikutnya, 
dan tanpa sadar menebarkan senyumnya. Menemukan 
perubahan alami dalam ekspresi dan emosinya, Song Rui, 
yang terombang-ambing oleh angin dan debu, tidak bisa 
menahan senyum, mata gelapnya berkilau karena 
kegembiraan. 


Dia mengenakan mantel parit wol hitam hari ini, dan 
potongan-potongannya yang tajam membuat tubuhnya 
yang tinggi dan tinggi semakin kuat. Setelah melepas jaket, 
ia mengenakan setelan sederhana namun mewah seperti 
biasa, diikuti oleh aroma parfum kayu yang segar dan 
menyenangkan. 


Dia berjalan ke kantor, dan ruang yang penuh dengan 
aroma tampaknya berubah menjadi istana. Apa yang 
disebut "Peng Xun Sheng Hui" ternyata benar-benar 
masalah fakta, dan juga memiliki orang-orangnya sendiri. 
Kemampuan deskripsi orang-orang kuno terlalu kuat. 


Ketika Meng Zhong diam-diam menyesali bahwa temannya 
semakin marah, Fangallo secara alami berdiri dan 
menyerahkan posisi di depan komputer. Namun, Song Rui 
berjalan ke sisinya dan dengan lembut mendudukkannya 
kembali. Dia membungkuk dan melihat layar komputer. 
Wajah samping hampir dekat dengan wajah pemuda itu. 


Aroma kayu yang unik melilit sisi lain dengan kuat. Berbisik: 
"Apa situasinya?" 


"Mayat muncul di lift ini karena kehabisan udara. Aku akan 
menunjukkan videonya kembali," Van Galo mengklik mouse. 


Song Rui mengangguk dan menatap langsung ke layar 
komputer, tetapi meletakkan tangannya di bahu pemuda 
itu, menunjukkan gerakan memeluknya dari belakang. 


Kelopak mata Meng Zhong melompat lurus, dan dia selalu 
merasa bahwa persahabatan antara keduanya adalah gay. 
Namun, waktu pemutaran video ini sangat singkat. Sebelum 
menunggu pengamatannya yang cermat, Song Rui bertanya 
kepada Shen Sheng: "Apakah identitas almarhum 
teridentifikasi? Bagaimana dengan laporan otopsi?" 


"Laporan otopsi dan laporan uji bukti belum keluar. 
Mayatnya baru saja ditemukan, tetapi kita dapat menilai 
dari plak bahwa dia seharusnya sudah mati selama satu 
atau dua hari," kata Meng Zhongzheng. 


Kurasa dia adalah penduduk di gedung apartemen ini, dan 
kemungkinan besar meninggal karena kelaparan. Setelah 
hanya menonton video, Song Rui sampai pada kesimpulan 
ini. 


Meng Zhong segera bertanya: "Bagaimana kamu tahu?" 


Song Rui menunjuk ke sebuah tas plastik hitam yang 
tersebar di kaki mayat dan barang-barang di dalamnya: 
"Lihat, ini adalah paket pembalut wanita, yang dikemas 
dalam tas hitam dan memiliki volume besar yang tidak 
dapat dimasukkan ke dalam tas bahu kecilnya. Seharusnya 
hanya dibawa dengan tangan. Seorang wanita tidak akan 
berkeliaran di luar dengan barang-barang pribadi semacam 


ini kecuali dia akan pulang. Jadi saya kira dia adalah 
penduduk gedung ini. " 


Semua orang melihat lebih dekat dan tiba-tiba 
mengangguk. Itu benar, rata-rata wanita tidak akan bergaul 
dengan sekantong besar pembalut wanita kecuali jika bisa 
dimasukkan ke dalam ransel. 


Meng Zhong segera menelepon Zhuang Zhen, yang masih 
mengunjungi tempat kejadian, dan memintanya untuk fokus 
memeriksa warga. 


Karena bangunan ini adalah gedung apartemen kelas atas 
yang hanya bisa disewa dan tidak dijual, sebagian besar 
penghuninya adalah pekerja kerah putih tunggal, dan ada 
orang solo yang bekerja di rumah dan jarang keluar. Jika 
orang tersebut hilang, kantor polisi tidak akan 
meninggalkan catatan laporan untuk pertama kalinya, dan 
biasanya dibutuhkan satu atau dua bulan atau bahkan lebih 
lama bagi seseorang untuk menyadari hilangnya mereka. 


Lalu bagaimana kamu menyimpulkan bahwa dia meninggal 
karena kelaparan? Tutup telepon, Meng Zhong terus 
bertanya. 


Song Rui meletakkan satu tangan di bahu Van Gogh, dan 
menunjuk ke sebuah benda kecil yang tidak jelas dalam 
video pengawasan: "Lihatlah lipstik ini, tutupnya terbuka, 
tetapi pastanya hilang, Anda melihat dengan teliti. Apakah 
hanya ada beberapa bekas gigi pada bagian yang tersisa? " 


Van Gogh mencoba memperbesar lipstik di layar, tetapi 
tidak tahu harus berbuat apa, jadi dia memandang Dr. Song. 


Dia menatapnya, Song Rui tanpa sadar berdetak di sudut 
mulutnya, tetapi dengan cepat berpura-pura serius, dan 
meletakkan tangannya di punggung tangan pemuda itu, 


memegang mouse dengannya, dan berkata dengan lembut, 
"Aku mengajar Bagaimana Anda memperbesar tangkapan 
layar. " 


Mereka memegang tangan bersama dan bermain di 
komputer, menyebabkan kelopak mata Meng Zhong 
melompat lurus. Kedua orang ini benar-benar terlihat 
semakin aneh! 


Setelah beberapa detik, gambar itu membesar, dan saya 
melihat bahwa sepotong kecil salep lipstik benar-benar 
meninggalkan sederetan bekas gigi, yang memang digigit. 


"Tidak ada setengah dari pasta di lift, jadi saya kira itu harus 
digigit oleh almarhum dan ditelan. Dalam keadaan apa 
seseorang makan lipstik?" Song Rui bertanya dengan mata 
terangkat. 


Orang yang lapar kehilangan akal sehatnya, Hu Wenwen 
segera menjawab. 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya: "Salep harus 
digigit, tetapi bagaimana Anda tahu dia memakannya? 
Anda tidak dapat menemukan setengah digigitnya di lift? 
Anda harus mengerti bahwa sampai sekarang, kita semua 
memiliki Tidak yakin apakah lift ini adalah TKP. " 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan terkekeh, "Ini 
bukan tempat kejadian kejahatan, bagaimana dengan hal- 
hal yang berantakan ini? Bukannya si pembunuh diatur 
dengan hati-hati ketika dia melempar mayat? Apalagi, 
apakah ada seorang pembunuh dalam kasus ini masih 
belum diketahui, Jika demikian, bagaimana dia 
melemparkan mayat ke lift, bisakah Anda menjelaskan? " 


Meng Zhong dan yang lainnya tidak bisa menjelaskannya, 
mereka hanya saling memandang dan kemudian diam. 


Song Rui terus menganalisis: "Saya pikir dia meninggal 
karena kelaparan dan kehausan, lebih tepatnya karena 
dehidrasi yang disebabkan oleh dehidrasi." 


Meng Zhong memandang Mr. Fan dan berharap dia bisa 
memberikan beberapa pandangan berbeda. 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Aku tidak akan 
membuat keputusan sampai aku melihat tubuh dan tempat 
kejadian perkara. Mengamati gambar-gambar dan 
menganalisisnya adalah spesialisasi Dr. Song." 


Meskipun dia mengatakan dengan ambigu, dia masih mau 
menegaskan dugaan Song Rui, jadi Meng Zhong hanya bisa 
menghilangkan keraguan dan membiarkan teman-temannya 
terus menganalisis. 


Song Rui menunjuk ke sebuah paket kecil pembalut wanita 
berwarna kuning susu yang jatuh di sisi kiri tubuh wanita 
dan berkata, "Kamu memperhatikan bahwa seluruh tas 
pembalut wanita pembalut robek olehnya, dan dia 
mengeluarkan satu paket kecil secara terpisah. Mengapa 
begitu? Anda dapat memperbesar gambar. " 


Van Gaal tidak begitu ahli dalam memperbesar gambar. 
Setelah berhasil, dia tidak bisa menahan pandangannya ke 
arah Dr. Song. Wajahnya yang indah tenang, tetapi pupil 
matanya cerah. 


Song Ruiren tertawa dan memuji: "Kerja bagus." 


Fangallo kemudian menundukkan kepalanya dan melihat ke 
layar. 


Meng Zhong: ... 


Persetan, kedua orang ini pasti punya masalah! Ada apa 
dengan suasana manis ini? 


Namun, tidak ada seorang pun selain dia yang 
memperhatikan suasana halus antara Fangalo dan Song Rui. 
Semua orang menatap dengan penuh perhatian pada 
pembalut wanita yang diperbesar, yang hanya beberapa 
sentimeter dari ujung jari-jari tubuh wanita. Itu mudah 
dijangkau, dan bungkusan itu menunjukkan sederet tanda 
merah dengan sedikit lengkungan. 


Xiao Li dengan hati-hati dibedakan untuk sementara waktu, 
dan tiba-tiba berteriak: "Ini adalah tanda gigi, dengan tanda 
gigi lipstik, dia menggigit pembalut wanita ini!" 


Sebelum semua orang bisa mencerna informasi ini, Song Rui 
mengatakan kalimat menyeramkan: "Jika Anda perhatikan 
dengan teliti, apakah pembalut wanita ini terlihat seperti 
roti kecil?" 


Semua orang: ... 


Hu Wenwen berbisik memerah: "Faktanya, gadis-gadis kami 
juga menyebut roti pembalut secara pribadi, karena mereka 
terlihat sangat mirip, dan mereka malu untuk 
mengatakannya, jadi mereka menggunakan nama ini." 


Song Rui sampai pada kesimpulan satu per satu: "Pertama 
saya makan lipstik, dan kemudian menggigit dengan serbet 
saniter seperti roti, ditambah wajahnya yang sangat tipis 
dan kurus, saya bisa yakin bahwa dia telah menderita 
kelaparan ekstrem sebelum kematian. Anda dapat melihat 
lagi pembalut wanita yang telah dibuang dan diputar 
menjadi bola yang tampaknya telah diperas. Bisakah Anda 
melihat efeknya? " 


Meng Zhong dan yang lainnya melihat lebih dekat, seolah 
memikirkan sesuatu, wajahnya tidak bisa membantu 
berubah. 


Song Ruixiu pertama kali mengatakan: "Ya, saya pikir itu 
sama dengan yang Anda pikirkan, saya pikir itu harus 
digunakan untuk menerima urin. Almarhum meletakkan urin 
pada pembalut wanita, dan memerasnya untuk diminum. 
Mengapa seseorang minum sendiri? Urine? Karena dia 
sekarat kehausan. " 


Meng Zhong dan yang lainnya tidak bisa menahan nafas 
lega, dan kemudian melihat mayat wanita di layar dengan 
mata yang curiga. 


Mereka menonton video ini berkali-kali, tetapi mereka 
semua fokus pada penampilan mayat wanita yang tidak bisa 
dijelaskan, dan belum sempat membedakan detail-detail ini. 
Tetapi ketika Dr. Song datang, dia segera menemukan utas 
bagi mereka untuk menarik misterinya. Wawasannya sangat 
menakutkan. 


Meng Zhong menatap gambar itu untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya mengangguk dan berkata: "Spekulasi Anda 
sangat masuk akal." 


Fangallo menepuk tangan yang Dr Song masih letakkan di 
bahunya, diam-diam menyampaikan pujian dan 
penyembahannya. 


Kalian yang lain menatapku, aku melihatmu, dan kemudian 
melihat mayat perempuan dengan pipi cekung dan mata 
putus asa di layar, dan tiba-tiba aku merasa sedikit 
kedinginan. Dalam masyarakat saat ini, benar-benar tidak 
mudah untuk menemukan seseorang yang meninggal 
karena kelaparan dan kehausan, kecuali TA terkunci di 
tempat tanpa makanan dan air. Dengan kata lain, almarhum 


seharusnya dipenjara karena kebebasan hidup sebelum 
kematiannya, dan tempat di mana dia tanpa makanan dan 
air tidak bisa melarikan diri, jadi dia akhirnya mati setelah 
mengalami perjuangan yang putus asa. 


Tapi dimana tempat itu? 


Begitu keraguan ini muncul di pikiran, semua orang 
mendengar Dr. Song memutuskan: "Dia seharusnya terjebak 
di lift ini, dia belum dipindahkan, juga tidak pernah 
dilempar." 


"Mustahil!" Meng Zhong membalas dengan tegas. 


Song Rui menunjuk ke mayat wanita itu dan berkata, 
"Lihatlah postur duduknya, yang sangat cocok dengan lift. 
Hal-hal yang tersebar tampaknya berantakan. Bahkan, 
mereka diblokir oleh dinding bagian dalam lift, 
meninggalkan beberapa jejak mekanik. Cara hal-hal 
tersebar tidak begitu alami. " 


Meng Zhong segera menyangkal: "Tapi lihat tangannya, 
ujung jarinya kabur, dan kukunya sudah habis. Ini untuk 
menggaruk dinding untuk menemukan bekas luka yang 
tertinggal. Jika dia terjebak dalam lift ini Lalu, mengapa 
pintu lift tidak meninggalkan darah yang ternoda olehnya? 
Lift ini benar-benar terbuka setiap hari, dan bagaimana 
mungkin bisa menjebak seseorang di dalamnya? " 


Song Rui merenung: "Bahkan jika tidak terperangkap di lift 
ini, ia terperangkap di ruang sempit dan tertutup yang 
sama. Dilihat dari postur duduk mayat dan benda-benda 
yang berserakan, saya lebih suka ini menjadi tempat 
kejadian kejahatan pertama." 


Nada bicara Meng Zhong tidak berdaya: "Ya, menilai dari 
situasi di tempat kejadian, saya juga berpikir bahwa ini 


adalah adegan pertama dengan kemungkinan terbesar, 
tetapi masalahnya adalah kita tidak bisa menemukan bukti 
untuk mendukung kesimpulan ini." 


Dia menepuk kepalanya kesakitan, dan melanjutkan: "Jika 
dia benar-benar terjebak dalam lift ini, mengapa monitor 
tidak mengambil gambar? Lift ini telah berjalan normal, 
dengan orang-orang masuk dan keluar hampir setiap menit, 
itu Jangan pernah tidur sendirian. " 


Sun Zhenggi mengangkat tangannya dan berkata, "Saya 
pikir Anda keluar jalur? Tidakkah kita harus mencari tahu 
mengapa mayat itu muncul di lift entah bagaimana? Apakah 
ini inti masalahnya?" 


Di mana dia terjebak sebelumnya adalah inti masalahnya, 
Song Rui membalas. 


Xiao Li menukas lagi: "Seandainya dia tidak haus, maka 
tidak ada masalah terjebak?" 


Begitu kata-kata Xiao Li jatuh, seorang teknisi dari 
departemen forensik masuk dan mengangkat laporan di 
tangannya: "Sekretaris Meng, kami menemukan tanda- 
tanda gigi pada lipstik dan pembalut wanita yang 
meninggal, pembalut wanita bekas Urin tetap ada di 
dalamnya, dan tes itu milik orang mati. Tiga keraguan ini 
sangat penting. Anda harus memperhatikan. " 


Meng Zhonggang menerima laporan itu, dan dokter forensik 
menelepon lagi, membuka mulut dan berkata: "Direktur 
Meng, almarhum meninggal karena kehausan, dan waktu 
kematian adalah malam sebelumnya. Berdasarkan tingkat 
dehidrasi dan isi perutnya, kami menilai bahwa ia tidak akan 
makan atau minum setidaknya. Tiga atau empat hari. " 


Xiao Li: ... 


Fangallo melepaskan mouse dan menatap Dr. Song, 
bertepuk tangan tanpa sadar. 


Dokter saya luar biasa! 


217-220 


Psychic Chapter 217: 


Hasil pemeriksaan forensik dari pameran yang relevan dan 
anatomi forensik tubuh menunjukkan bahwa kesimpulan Dr. 
Song benar. Wanita ini memang terjebak di tempat tanpa 
makanan dan air selama masa hidupnya, dan meninggal 
karena kelaparan dan kehausan.. 


Tapi dimana tempat itu? Apakah dia secara tidak sengaja 
jatuh ke tempat itu atau siapa yang dipenjara karena 
kebebasan hidupnya? Mengapa tubuhnya muncul di lift 
keluar dari udara tipis? Semua masalah ini harus 
dipecahkan oleh polisi. 


Meng Zhong menepuk-nepuk kepalanya dan dengan tegas 
berkata, "Tuan Fan, saya akan menunjukkan tubuh Anda." 


Fangalo mengangguk dan berjanji bahwa sebelum kelompok 
itu meninggalkan kantor, Zhuang Zhen, yang bertanggung 
jawab untuk mengunjungi para penghuni di gedung itu, 
memanggil: "Biro Meng, identitas orang yang meninggal di 
pihak kami telah dikonfirmasi. Jiang Keke, sekarang berusia 
28 tahun, adalah penerjemah bahasa Prancis, lajang, dan 
orang tuanya di Beijing, tetapi dia jarang menghubunginya, 
ketika dia menerjemahkan sebuah karya, dia akan terbiasa 
hidup dalam isolasi dan memotong sinyal ponselnya, jadi 
orang tuanya Saya tidak tahu apa yang terjadi padanya. 
Departemen editorial tidak tahu apa-apa tentang itu. Saya 
baru saja menelepon orang tuanya. Mereka harus bisa 
mengidentifikasi mayat itu. Anda ingat memberi tahu Zhou 
Forensic. " 


"Oke, aku mengerti. Kita sekarang akan melihat mayatnya." 
Meng Zhong menutup telepon dan tidak bisa menahan 
untuk tidak melirik Song Rui, matanya tersembunyi dalam 
kekaguman. 


"Identitas almarhum telah diidentifikasi. Itu disebut Jiang 
Keke, dan itu adalah penduduk gedung ini. Jika dia akan 
pulang membawa tas pembalut wanita ini, maka video 
pengawasan lift harus meninggalkan gambarnya, Xiao Li, 
Anda tetap di biro dan terus menyelidiki pemantauan hari- 
hari sebelumnya, berfokus pada tiga hari atau empat hari 
yang lalu untuk melihat apakah dia telah kembali. "Meng 
Zhong memerintahkan sambil mengenakan mantel. 


Xiao Li dengan cepat mengangkat tangannya dan setuju 
untuk duduk di depan komputer, tetapi Dr. Song masih 
mendominasi posisi ini. Semua orang akan pergi, tetapi 
pandangannya masih menatap layar komputer seolah-olah 
bingung oleh sesuatu. 


Apa yang kamu temukan? Van Gogh bertanya dengan suara 
rendah. 


Aku mendapati matanya tidak benar. Song Rui menunjuk ke 
mata lelaki yang sudah meninggal itu, Jika dia terjebak, 
maka seharusnya tidak ada orang kedua di ruang yang 
menjebaknya. Tapi kamu Melihat matanya terfokus dan 
terarah, saya pikir dia melihat seseorang. " 


Van Gogh dengan hati-hati mengamati dan menegaskan: 
"Ya, penglihatannya adalah target." 


Apakah kamu melihat si pembunuh? Meng Zhong menebak: 
Sebuah jendela kecil mungkin telah terbuka di mana dia 
terjebak, dan dia dapat melihat keluar melalui jendela kecil 
ini. 


"Mungkin. Setelah melihat mayat itu, aku juga ingin melihat 
lift tempat mayat itu ditemukan. Ayo kita lakukan percobaan 
simulasi pengurangan." Song Rui memerintahkan: "Ambil 
salinan barang-barangnya, kita ambil di tempat." 


Hu Wenwen segera mengambil foto tempat kejadian dan 
pergi membeli barang terkait. Eksperimen simulasi 
pengurangan yang disebut adalah untuk mensimulasikan 
semua bukti di TKP dalam rasio 1: 1 dan pengaturan yang 
sama, dan melakukan berbagai deduksi. Dalam proses ini, 
penangan kasus sering mendapatkan banyak inspirasi. 


Sekelompok orang segera tiba di ruang pemakaman rumah 
duka, di mana ruang anatomi forensik berada. 


Mereka belum mendekat, dan tangisan datang dari 
pembukaan pintu yang sedikit terbuka. Seorang wanita 
meneriakkan nama Jiang Keco dengan sedih, suara laki-laki 
serak lainnya terus menghiburnya, tetapi dia juga membawa 
yang tebal Menangis. Tampaknya orang tua Jiang Coco telah 
tiba dan mengkonfirmasi identitas almarhum. 


Beberapa orang mengetuk pintu kamar, dan kemudian 
menunjukkan ekspresi yang tidak terduga, karena tidak 
hanya Dokter Forensik Zhou, Asisten Medis Forensik, Jiang 
Jiangfu, orang yang bertanggung jawab atas bangunan 
apartemen, tetapi juga seorang pria dan wanita yang 
mengenakan jubah. Mereka sangat muda dan terlihat 
sangat baik, tetapi mereka tidak cocok dengan ruangan ini 
dan semua orang di ruangan itu. 


Siapa mereka? Meng Zhong bertanya dengan ragu. 


Song Rui dan Fangalo menunjukkan senyum, bukannya 
senyum. Kedua orang ini kebetulan kebetulan, Lin Nianen 
dan Lin Nianci yang pernah berurusan dengan mereka 
sebelumnya. 


Orang yang bertanggung jawab atas bangunan apartemen 
dengan cepat melangkah maju untuk menjelaskan: "Meng 
Bureau, ini tuan yang saya undang. Kasus ini terlalu aneh, 
dan sudah menyebar di antara penduduk, yang memiliki 
dampak negatif besar pada perusahaan kami. Sekarang 
semua orang mengatakan ada hantu di gedung apartemen 
kami, jadi mereka tidak berani tinggal di sini. Banyak orang 
berteriak untuk pensiun. " 


Orang yang bertanggung jawab menyeka keringat dingin di 
dahinya dan merentangkan tangannya: "Kami tidak punya 
pilihan selain mengundang dua tuan untuk mengusir 
kejahatan. Untuk mengusir kejahatan, kita harus mencari 
tahu di mana Xie Zuo berada. kedatangan." 


Orang yang bertanggung jawab menurunkan volume dan 
berkata: "Dua tuan ini direkomendasikan oleh Asosiasi Tao. 
Ahli waris Daomen ortodoks sangat kuat. Anda juga dapat 
meminta saran kepada mereka, mungkin itu akan 
membantu menyelesaikan kasus ini." Dia mengulurkan dua 
Acungan jempol, sangat menghormati Lin Nianen dan Lin 
Nianci. 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Tidak, penasihat polisi kami adalah ahli dalam hal ini, 
terima kasih atas kebaikan Anda." 


Orang yang bertanggung jawab melirik kerumunan, hanya 
untuk menemukan bahwa Van Gogh, yang memiliki wajah 
tenang dan temperamen yang sangat baik, tiba-tiba jelas. 
Ternyata polisi juga akan meminta bantuan dari paranormal, 
tetapi saya tidak tahu siapa yang lebih kuat dari dua tuan 
dari Asosiasi Tao. Itu haruslah seorang master, terutama 
master wanita, yang menghitung delapan belas generasi 
leluhurnya dalam satu mulut, dan juga memecahkan 
peristiwa-peristiwa penting dan titik-titik balik dalam 


hidupnya yang ia alami sejak kecil, dan kemampuannya 
hanyalah melawan langit! Artinya, orang-orang dari Asosiasi 
Daois mereka rendah dan tidak suka berada di pusat 
perhatian, jika tidak, orang-orang yang populer saat ini 
bukanlah bintang kecil ini. 


Memikirkan hal ini, orang yang bertanggung jawab tidak 
bisa tidak melihat Vangallo dengan menghina, berbalik dan 
tersenyum pada Lin Nianci dengan wajah yang sangat 
tersanjung. 


Fangalore sama sekali tidak peduli dengan pandangan 
orang lain, dia bahkan menganggap Lin Nianci dan Lin 
Nianen bukan apa-apa, tetapi berjalan langsung ke meja 
anatomi dan diam-diam memandangi yang mati. 


Lin Nianci segera meremas bibirnya dan mengikuti, nyala 
kebencian dan keengganan menyala di matanya. 


Setelah ibu Jiang menangis, dia bertanya dengan sedih, 
"Dokter, bagaimana putri saya mati?" 


Sebelum Zhou Forensic menjawab pertanyaannya, 
asistennya dengan penuh pertimbangan mengambil alih 
tanggung jawab: "Paman dan bibi, saya akan membawa 
Anda keluar untuk minum panas sebentar dan kemudian 
memberi tahu Anda apa yang terjadi pada Nona Jiang, 
menurut Anda ? " 


Suhu di ruang pembedahan sangat rendah, dan baunya 
buruk. Wajah tak bernyawa sang putri ada di bawah kelopak 
mata, yang sangat menstimulasi Jiang dan Jiang. Mereka 
tidak tahan lagi dan dengan patuh dibantu keluar dari 
ruang pembedahan oleh asisten, meninggalkan ruang untuk 
Meng Zhong dan yang lainnya yang datang untuk 
menangani kasus ini. 


Mengapa kamu tidak pergi? Dokter Forensik Zhou menunjuk 
ke orang yang bertanggung jawab atas bangunan dan 
kedua Taois itu. 


Aku bisa merasakan apa yang terjadi padanya, Lin Nianci 
melirik Van Gogh, dan berbicara lebih dulu. 


Kami sedang menangani kasus-kasus di sini, tolong 
tinggalkan para pemalas, dll. Dokter Forensik Zhou terlalu 
malas untuk mendengarkan para dewa dan para dewa dari 
orang-orang ini. 


Lin Nianci tidak pernah mendengar tentang 
penggusurannya, menangguhkan tangannya di atas mayat 
dan mulai menutup matanya. 


Dokter Forensik Zhou akan menyeretnya, tetapi dihentikan 
oleh orang yang bertanggung jawab. Pihak lain terus 
berjanji: "Dr. Zhou, tolong tunggu sebentar dan dengarkan 
apa yang dikatakan tuannya. Dia benar-benar kuat, Anda 
percaya padaku ! " 


Ketika keduanya terjerat, Lin Nianci telah berjalan setengah 
di sekitar meja anatomi, tangannya tergantung di wajah 
tubuh wanita, dan perlahan-lahan berkata: "Dia terjebak di 
suatu tempat, sangat sempit dan gelap, tanpa makanan dan 
air, dan tidak ada apa-apa. Dia meminta bantuan, dan 
sebuah suara menanggapinya, membuatnya merasa 
gembira, tetapi segera, suara itu menghilang lagi, dan dia 
jatuh ke dalam kegelapan dan kesepian lagi. Pada hari 
pertama, dia menghabiskan ketakutan yang mendalam , 
Terus meraba-raba, mencoba mencari jalan keluar. 
Tangannya menjadi parut karena perusakan gila, kukunya 
dipalingkan dan dikupas, ujung jarinya berdarah, dan 
tulang-tulangnya terbuka. Tapi tidak ada jalan keluar dari 
tempat ini, jadi dia Semua upaya sia-sia. " 


Tubuh itu ditutupi dengan selembar kain putih, hanya satu 
wajah yang terungkap.Tidak seorang pun kecuali Zhou 
Forensik dan asistennya saat ini tahu persis hasil otopsi. 
Tetapi wanita cantik ini dalam jubah benar-benar 
mengatakan sebagian dari kebenaran. 


Seiring dengan narasinya, Zhou Forensic, yang bertekad 
untuk mengejar ketinggalan, berhenti dan bertindak di 
tempat. Orang yang bertanggung jawab melihat 
ekspresinya yang terkejut, dan matanya dipenuhi dengan 
emosi puas diri. Dia sudah lama tahu bahwa Lin Nianci 
dapat membuat orang-orang ini saling memandang, dia 
adalah master dengan keterampilan nyata! 


Ketika Lin Nianci berjalan berkeliling dan berjalan kembali 
ke Fangallo, dia mengambil dua langkah ke belakang dan 
membuat bagian untuknya. 


Lin Nianci memutar perlahan: "Dia sangat lelah dan lumpuh. 
Setelah rasa sakit di ujung jarinya berkurang, dia menyadari 
perasaan yang lebih mengerikan lagi." Tangannya di atas 
tubuh mulai bergetar: "Itu kering Haus dan lapar! " 


Forensik Chou menyentuh rahangnya dan bergumam tanpa 
suara, "Ini sedikit menarik." 


Orang yang bertanggung jawab berdehem dan tampak 
bangga. 


Suara Lin Nianci yang jelas dan manis tiba-tiba menjadi 
serak: "Dia sangat tidak nyaman, dan kelaparan dan 
kehausan terus menyiksanya, menyebabkan dia jatuh ke 
dalam ketakutan dan keputusasaan yang lebih dalam. Dia 
mulai mengobrak-abrik tas bahunya, mencoba mencari 
makanan dan air, Dia membuang semua yang ada di tanah 
dan memain-mainkannya dengan marah. Namun, tidak 
peduli bagaimana dia menemukannya, makanan dan air 


tidak akan berubah dari udara yang tipis. Dia lapar dan 
lapar, memakan lipstiknya dan mencoba menggigit 
sebungkus benda-benda kuning. " 


Ketika dia berbicara tentang paragraf ini, Zhou Forensic 
tidak hanya terkejut, tetapi bahkan Meng Zhong, yang telah 
melihat hal-hal aneh, tidak bisa menahan diri untuk 
berpaling. Kemampuan wanita ini sebanding dengan milik 
Guru Penggemar! 


Orang yang bertanggung jawab diam-diam pergi untuk 
melihat laporan otopsi yang diadakan oleh Zhou Forensic 
dan menemukan bahwa kolom kematian sebenarnya diisi 
dengan gagal ginjal yang disebabkan oleh dehidrasi. Master 
Lin Nianci terlalu luar biasa! 


Lin Nianci sekali lagi menggantung tangannya di depan 
wajah almarhum, nadanya menjadi sangat lemah: "Kantong 
kuning itu bukan makanan. Dia menyerah setelah dua 
gigitan dan mulai menangis tanpa daya. Air mata jatuh ke 
mulut dan tiba-tiba menginspirasinya. Inspirasi. Dia ... " 


Lin Nianci berhenti untuk waktu yang lama sebelum 
berkata: "... dia minum air kencingnya, dia mencoba 
menyelamatkan dirinya, tetapi kesadarannya menjadi 
semakin kabur. Tanpa sadar hari berikutnya berlalu, dia 
terjebak dalam keputusasaan. Pada hari ketiga, Dia tidak 
bisa lagi berdiri, dan matanya menjadi hitam untuk 
sementara waktu. Tiba-tiba sebuah suara berdering di ruang 
sempit ini, membangkitkan kewarasannya. Harapan untuk 
diselamatkan membuatnya kesulitan untuk bangun dan 
menatap orang yang berbicara kepada dirinya sendiri. Dia 
berteriak "Selamatkan aku' padanya berulang kali. " 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya dengan suara terisak: 
"Dia telah menangis untuk menyelamatkan saya, tetapi 


orang itu tidak pernah berbicara dengannya lagi, juga tidak 
pernah mengulurkan tangan padanya. Pada hari keempat, 
dia memasukkan frasa 'Simpan Saya koma, dan perlahan- 
lahan mati dalam koma. " 


Ketika kata terakhir jatuh, Lin Nianci tidak bisa lagi 
menahan diri di tanah, tangannya menggenggam lututnya 
erat-erat, dan menangis. Proses psikis juga merupakan 
proses empati. Perasaan orang mati akan ditransmisikan 
dengan setia kepada psikis, dan rasa sakit yang mereka 
temui akan tetap berada di hati psikis untuk waktu yang 
lama. 


Seseorang yang tidak cukup kuat tidak bisa menjadi 
paranormal. Kemampuan magis ini adalah pedang bermata 
dua, terkadang tidak menguntungkan, kadang-kadang 
menyakiti orang lain. 


Lin Nianen dengan cepat melepas mantelnya dan 
membungkus Sister, dan terus menghibur di telinganya. 


Dokter Forensik Zhou menatap wanita yang menangis dan 
menggigil itu, dan kemudian pada laporan otopsi di 
tangannya, ekspresi wajahnya curiga dan fanatik. 


Biro Meng, Anda melihat laporan itu, situasinya pada 
dasarnya sama dengan apa yang dia katakan. Zhou Forensic 
menyerahkan laporan otopsi kepada Meng Zhong, dan dia 
membuka kain putih dan mengangkat tangan orang mati 
dan menjelaskan: Dia Semua ujung jarinya robek dan 
kukunya terlepas. Jika Anda menemukan tempat kejadian, 
Anda harus dapat melihat noda darah yang tertinggal 
dengan dia menggaruk dinding. Tidak ada makanan di 
dalam perutnya, hanya ada beberapa pasta lipstik yang 
tersisa, menyebabkan dehidrasi di seluruh tubuh. Dengan 


kerusakan organ, dia akhirnya meninggal karena gagal 
ginjal. Saya bisa yakin " 


Dokter Forensik Zhou menatap Lin Nianci dan melanjutkan: 
"Seperti kata wanita itu, almarhum harus terjebak di tempat 
tanpa makanan dan air. Jika seseorang benar-benar 
berbicara dengannya di tempat itu, maka kasus ini 
Seharusnya bukan kecelakaan, tapi pembunuhan. Tentu 
saja, Anda masih harus menemukan bukti yang relevan. 
Saya hanya membuat penilaian yang masuk akal 
berdasarkan autopsi. " 


Meng Zhong dengan cepat melihat laporan otopsi sambil 
mendengarkan Dokter Forensik Zhou, dan kemudian 
menyerahkan laporan itu. 


Sun Zhenggi bertanya-tanya: "Di mana dia terjebak?" 


Lin Nianci mengangkat kepalanya dan berkata dengan 
lemah, "Tempat itu dikelilingi oleh kabut hitam. Saya tidak 
bisa melihat dengan jelas. Saya hanya tahu bahwa 
ruangnya sangat sempit dan ukurannya sama dengan lift. 
Ada kekuatan yang mengisolasi penyelidikan saya, tetapi 
saya yakin dia benar-benar ada." Dibunuh! Aku merasakan 
kejahatan dari orang yang berbicara dengannya! Itu adalah 
kejahatan yang sangat mendalam! " 


Omong-omong, dia memeluk dirinya sendiri lebih keras dan 
lebih keras, pipinya yang merah langsung memudar. 


Seseorang di ruangan itu? Meng Zhong juga menerima kata- 
kata Lin Nianci dan mulai bertanya. 


"Ya, seseorang ada di sana, dan telah menatapnya. Ketika 
dia berjuang untuk bertahan hidup, kejahatan orang itu 
juga semakin dalam. Dia telah bersamanya sepanjang 
waktu," Lin Nianci berkata dengan tegas. 


Meng Zhong menutup laporan otopsi, hanya untuk 
merasakan gelombang dingin mengaliri kulit kepalanya di 
sepanjang tulang punggungnya. Metode pembunuhan ini 
terlalu kejam, apa bedanya dikubur hidup-hidup? Kebencian 
mendalam macam apa yang mendorong pembunuh 
melakukan ini? 


Orang yang bertanggung jawab atas bangunan itu 
memperhatikan perubahan sikap polisi yang tiba-tiba, dan 
tidak bisa menahan diri untuk berkata dengan tidak puas: 
"Saya sudah mengatakan bahwa Lin Nianci sangat kuat!" 


Tidak, dia salah, tidak ada orang lain di sini, hanya Nona 
Jiang ini. Van Gogh, yang telah diam, tiba-tiba membuka diri 
untuk menyangkal kata-kata Lin Nianci, dan kemudian 
mengulurkan tangannya, perlahan mengikuti ujung jari 
almarhum orang mati. Sedang induksi. 


Meng Zhong dan yang lainnya segera menatapnya dengan 
terik. Dibandingkan dengan seorang pendeta Tao yang tidak 
dikenal, mereka secara alami percaya pada penilaian guru 
Brahma. 


Tangan Fangalo akhirnya melayang di depan wajah 
almarhum, nadanya tenang, tetapi kata-kata yang 
diucapkannya mengejutkan: "Dia sendirian dan 
terperangkap dalam lift itu. Itu benar, tempat di mana kau 
menemukan mayat itu. Teriakannya , Tolong, berjuang, 
semua di sana, tidak ada tempat lain. Dia telah berada di lift 
selama empat hari empat malam, dan belum pergi. " 


Meng Zhong dan lainnya:! ! ! 


Orang yang bertanggung jawab atas gedung dan Dokter 
Forensik Zhou berteriak serempak: "Ini benar-benar 
mustahil!" 


Psychic Chapter 218: 


Jika roh psikis Lin Nianci membawa Zhou Forensic Medicine 
dan orang yang bertanggung jawab atas bangunan itu 
terkejut dan kaget, maka roh psikis Vangallo langsung 
menumbangkan ketiga pandangan mereka. 


Keduanya langsung melompat keluar untuk membantah 
kata-katanya, merasa sangat bersemangat. 


Dokter Forensik Zhou membuka laptop di samping dan 
mengeluarkan semua foto yang dikirim kepadanya oleh 
polisi. Dia menunjuk ke layar dan berkata, "Datang dan 
katakan padaku, bagaimana lift yang bersih bisa menjadi 
tempat yang menjebaknya. Lihatlah Apakah pintu ini, 
tembok ini, memiliki noda darah di ujung jari? " 


Orang yang bertanggung jawab menyeret lengan lengan 
Zhou Forensic dan berteriak dengan marah: "Ini bukan 
masalah dengan lift tidak bersih atau meninggalkan noda 
darah di atasnya. Bukankah polisi Anda membawa video 
pengawasan lift ini kembali untuk diperiksa? Jika dia benar- 
benar melakukannya Saya tinggal di lift selama empat hari 
empat malam. Apa yang orang-orang keluar-masuk lift hari 
itu? Apakah itu hantu? Apa yang dikatakan Tuan Fan ini 
terlalu konyol! " 


Sun Zheng marah, menunjuk mayat wanita di layar, 
mengatakan: "Sebuah lift yang bersih dan berkecepatan 
tinggi dapat tiba-tiba muncul sebagai mayat wanita yang 
telah mati selama satu atau dua hari, masalah ini konyol 
dalam dirinya sendiri. Jika Anda tidak percaya pada Brahma 
Kata-kata guru, lalu Anda menjelaskan kepada kami dengan 
baik, bagaimana mayat wanita ini datang! " 


"Ini, ini ..." Orang yang bertanggung jawab adalah orang 
miskin. 


Zhou forensik menggosok rahangnya dan jatuh ke dalam 
perenungan yang mendalam. 


Van Gaal bahkan tidak mendengar pertengkaran beberapa 
orang, tetapi menjaga tangannya di depan mayat wanita 
dan bergumam: "Meskipun dia sendirian di lift, dia memiliki 
sepasang mata yang mengawasinya, mengawasinya setiap 
saat. Setiap gerakannya, memandangnya dengan dingin 
dari kehidupan ke kematian, dari ekstasi harapan menjadi 
kesedihan yang putus asa. Ini bukan kecelakaan, itu adalah 
pembunuhan. " 


Sun Zhenggi dan Hu Wenwen menarik napas. Jika, seperti 
yang dijelaskan oleh Fan, seberapa menyakitkan Jiang Keke 
harus mati? Seberapa dalam kebencian orang yang 
menjebaknya? Tidak heran bahkan jika dia sudah mati, 
ekspresi wajahnya sangat terdistorsi! 


Keduanya memandang tubuh perempuan yang terbaring di 
meja anatomi, otot-otot wajah mereka terpelintir, dan 
mereka tampak sangat jelek. Metode membunuhnya terlalu 
kejam, dan hatinya sangat dingin! Dia menyaksikan Jiang 
Keke sedikit demi sedikit dalam keputusasaan, tetapi dia 
tetap tidak tergerak. Apakah hatinya terbuat dari batu? 


Forensik Chou ragu-ragu tentang penilaian Van Gogh, tetapi 
orang yang bertanggung jawab atas bangunan itu sangat 
marah pada kata-katanya. Bukankah ini cipratan air kotor di 
kepala perusahaan mereka! Tidak, kasus ini tidak hanya 
harus diperiksa oleh polisi, mereka tampaknya lebih percaya 
bintang kecil. Jika mereka benar-benar menyalahkan 
perusahaan, akankah apartemen mereka disewakan di masa 
depan? 


Memikirkan hal ini, orang yang bertanggung jawab 
bergegas ke Fu Lin Nianci dan berbisik: "Tuan, saya yakin 


Anda tidak terbunuh di gedung apartemen kami. Saya akan 
memberi Anda uang, tetapi Anda harus membantu saya 
Kasus ini jelas! " 


Karena kamu telah menerima kepercayaanmu, kami akan 
bertanggung jawab pada akhirnya. Lin Nianci mengeluarkan 
saputangannya dan menghapus air mata dari wajahnya, dan 
berkata dengan suara serak, Aku masih ingin melihat lift. " 


Nyaman, mudah, saya akan membawa Anda ke sini. Orang 
yang bertanggung jawab tidak sabar untuk meninggalkan 
polisi ini untuk menyelidiki kasus ini. Bangunan apartemen 
mereka tidak boleh berhubungan dengan pembunuhan, jika 
tidak, rumah itu tidak bisa disewakan. 


Meng Zhong juga segera berkata: "Tuan Fan, ayo pergi ke 
tempat mayat itu ditemukan." 


Van Gogh hanya berdiri di tempat, tidak pernah menjawab, 
dan memandangi mayat perempuan itu dalam sekejap 
mata, seolah-olah berkomunikasi dengannya diam-diam. 


Zhou Forensik adalah orang yang sangat berbasis ilmiah 
yang merasa seolah-olah penilaiannya ada di 
tenggorokannya, dan dia mengoceh: "Tidak peduli berapa 
kali aku melihatnya, tempat itu jelas bukan tempat kejadian 
kejahatan pertama. Orang-orang yang belum memiliki akal 
sehat atau pemikiran logis belum Kasus apa yang 
dipecahkan! " 


Van Gogh memejamkan matanya dengan sindiran, dan 
perlahan-lahan meneriakkan: "Om, humma, Dale, hum: 
Oum, humma, Dale, hum ..." Hanya setelah tujuh kali dia 
menenggelamkan suaranya lagi, Meludahkan kata-kata: 
"Om, Bu Lin." 


Entah bagaimana, ketika dia berbisik kata demi kata, ada 
angin di kamar mayat yang dingin. Angin tidak berbau amis 
dan tidak mengandung getaran. Sebaliknya, sedikit suhu 
sedang diseduh, dan sangat menyenangkan untuk 
menggosok pipinya. Pada saat yang sama, sesuatu yang 
bahkan orang asing terjadi, dan wajah mayat wanita yang 
terdistorsi, penuh rasa sakit dan dendam, santai dalam 
suara rendah kata itu dan dikembalikan ke penampilan 
aslinya. 


Dengan cara ini, dia bertepatan dengan foto senyum cerah 
yang digunakan oleh polisi untuk menemukan orang. Dia 
sudah mati, tetapi sentuhan keterbukaan tiba-tiba muncul 
di alisnya yang berliku-liku. Mulutnya yang ditarik dengan 
kuat mereda sedikit demi sedikit, naik inci demi inci, 
menampakkan senyum lega. 


Dia meninggal, tetapi dia tampak menjadi hidup dalam 
nyanyian pemuda. 


Ketika angin sepoi-sepoi yang menyenangkan menghilang, 
mayat perempuan yang ditempatkan di atas meja bedah 
berubah secara dramatis! Adegan ini membuat Zhou 
Forensic, yang percaya pada sains, hampir tidak memelototi 
matanya, dan orang yang bertanggung jawab tercengang 
dan berdiri diam. 


Sun Zhenggi adalah yang paling terengah-engah dan 
bertanya dengan heran: "Guru Fan, apa yang kamu lakukan 
padanya? Mengapa dia tersenyum?" 


"Aku menghabiskan terlalu banyak untuknya," Van Gaal 
menarik tangannya dan berkata dengan tenang, "Pergi, 
pergi dan lihat pemandangan itu." 


Oh! Sun Zheng mengangguk konyol, tetapi hatinya terkejut 
secara tidak dapat dijelaskan: Jadi mayat hidup yang 


membuat Jiang Coco terjebak dalam keputusasaan baru saja 
merasa lega sekarang? Lin Nianci masih pewaris Taoisme 
ortodoks, tetapi dia bahkan tidak bisa menenangkan jiwa 
yang sudah mati, dan dia hanya menangis karena dirinya 
sendiri. Dibandingkan dengan guru Fan, dia tampaknya 
lebih buruk dari tidak hanya kekuatan tetapi juga bidang 
ideologis. Tidak akan ada orang kedua seperti Tn. Fan di 
dunia! 


Memikirkan hal ini, Sun Zhenggi tidak bisa tidak 
menunjukkan ekspresi yang mengagumkan. 


Song Rui, yang telah menunggu di samping Van Gogh, 
berkata dengan suara hangat: "Karena semua orang tidak 
terburu-buru, mari kita berdoa untuk Nona Jiang Keke." Dia 
menutup matanya dan bermeditasi di dalam hatinya. 
Sebelum itu, sulit baginya untuk membayangkan bahwa ia 
begitu penuh kegelapan sehingga ia akan membuat 
proposal yang begitu hangat. 


Meng Zhong, yang sudah mencapai pintu, segera kembali 
dan berdiri diam di meja bedah. Sisa polisi menutup mata 
mereka secara sadar dan berdoa untuk jiwa Jiang Keco. 


Forensik Chou akan berdiri di depan tubuh sebelum setiap 
otopsi untuk melakukan ritual yang sama. Ini menghormati 
orang mati, tetapi sering ditertawakan oleh rekan kerja. 
Melihat semua orang melakukan ini sekarang, persepsinya 
tentang Van Gogh langsung lebih tinggi. Bagaimanapun, ini 
adalah orang yang kagum dengan segala bentuk 
kehidupan, dengan hati yang baik, dia tentu tidak akan 
menjadi orang jahat. 


Dokter Forensik Zhou juga bergabung dengan tim doa. 
Sebelum berteriak pada kaki orang yang bertanggung 
jawab, ia berjalan tak terkendali, menutup matanya, dan 


meniru mantra yang diulangi oleh Fangallo sebelumnya, 
untuk menyerbu orang mati. Dia tidak tahu apakah itu 
berguna atau tidak, sudah terlambat, tapi hatinya sendiri 
yang penuh ketakutan dan kecemasan benar-benar nyaman. 


Lin Nianen dan Lin Nianci yang berdiri di pintu menjadi 
orang yang paling memalukan, mereka tidak ingin bersama 
Van Gogh, tetapi mereka merasa bahwa mereka akan 
menjadi sempit dan egois jika mereka tidak bergabung pada 
saat ini. 


Keduanya saling memandang, dan ada kalimat yang tertulis 
di wajah mereka Pergi atau tidak? Ketika mereka ragu-ragu, 
upacara berkabung berakhir, dan semua orang keluar dan 
melihat dua orang berdiri tak bergerak di pintu, dengan jijik 
di mata mereka. 


Bahkan jiwa-jiwa yang mati karena ketidakadilan tidak 
memahami rasa hormat dan kagum, dan mereka adalah 
keturunan ortodoks! 


Wajah Lin Nianci dan Lin Nianen menjadi hitam pada tingkat 
yang terlihat oleh mata telanjang. Keduanya berbalik dan 
berlari pergi, berbicara pelan dengan sekelompok orang 
yang cukup jauh. 


Lin Nianen: "Saya merasa bahwa teknik kematian super Van 
Goghro sangat pintar. Mantra yang dibacanya disebut 
Kutukan Kebangkitan Kebangkitan Amitabha. Efek super 
awalnya sangat umum. kekuasaan." 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya, "Aku tidak bisa 
mengerti apa yang dia katakan, atau kamu lebih 
berpengetahuan, saudara." 


Lin Nianen melambaikan tangannya dengan malu-malu: 
"Tidak, hanya saja saya tidak ada hubungannya dengan 


mempelajari agama Buddha. Van Gollo sedikit berbeda dari 
yang saya bayangkan." Spesifiknya berbeda, dia tidak 
berani mengatakannya. Sangat mudah untuk mengubah 
orang yang sekarat menjadi jiwa yang murni, dan orang 
yang mengucapkan mantra juga membutuhkan hati yang 
bersih. Apakah Van Gaal benar-benar orang jahat? Itu benar- 
benar terlihat berbeda. 


Memikirkan hal ini, Lin Nianen menjadi curiga terhadap 
legenda yang ditinggalkan oleh Zongmen, tetapi ketika dia 
mengingat bibi yang telah meninggal secara tragis dan 
leluhur yang terluka parah, dia dengan cepat bertekad 
untuk membasmi Vanguard. 


Lebih dari setengah jam kemudian, sekelompok orang tiba 
di gedung apartemen emas naik, memasuki Blok A, dan 
berjalan ke lift yang masih terhalang. 


Dua tuan, di sinilah mayat itu ditemukan. Orang yang 
bertanggung jawab berkata di seberang pita peringatan 
kuning. 


Lift, yang diisolasi oleh pita peringatan, sekarang terbuka. 
Seorang teknisi forensik berjongkok di dalam dan 
menggunakan sikat kecil untuk mengoleskan bubuk hitam 
ke dinding bagian dalam, kancing, sudut, dll untuk 
menempelkan sidik jari. Ini adalah tempat di mana orang- 
orang datang dan pergi, dan ada banyak sidik jari, juga 
proyek besar untuk membawanya kembali untuk 
identifikasi. 


Melihat orang yang bertanggung jawab dan seorang pria 
dan wanita berdiri di luar pita peringatan dan menatap otak, 
teknisi itu akan menikam seseorang, tetapi dia melihat 
Meng Zhong melangkah mendekat. Dia cepat-cepat 


meletakkan sikat dan menyapa: "Biro Meng, Anda di sini. 
Tim Zhuang masih mengunjungi warga di atas, apakah Anda 
ingin memeriksanya? Saya masih mengambil sidik jari di 
sini, setidaknya satu atau dua jam untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 


Meng Zhong melambaikan tangannya dan berkata, "Kamu 
sibuk, aku akan membawa Tuan Fan dan Dr. Song untuk 
melihat adegan itu." 


"Kalau begitu perhatikan, berdirilah di sebelah kiri, sidik jari 
di sebelah kiri telah diambil, tidak masalah. Tentu saja, yang 
terbaik adalah jika kamu bisa masuk." Teknisi menyuruhnya 
untuk berjongkok dan terus bekerja. 


Meng Zhong mengangguk dan setuju, lalu bertanya: "Guru 
Fan, akankah kita masuk dan melihat?" 


Tidak perlu. Fangallo dan Song Rui berdiri di samping dan 
melihat ke pintu. 


Dokter Forensik Zhou, yang tidak tahan dengan rasa 
penasaran, menunjuk ke lift yang bersih dan cerah dan 
berkata, "Lihat, lihat, apakah tempat ini seperti tempat 
kejadian kejahatan pertama?" 


Teknisi yang mengambil sidik jari itu geli dan berkata 
dengan keras, "Ini jelas bukan tempat kejadian pertama! 
Lihat, hanya ada sidik jari di sini, di mana ada jejak 
seseorang yang telah terperangkap. Lihatlah kamera 
pengintai di sana, Ini bukan hiasan, lift menjebak orang 
yang hidup, tidak bisakah satpam melihatnya? " 


Orang yang bertanggung jawab dengan cepat menggema: 
"Ya, ya, langkah-langkah keamanan di gedung kami selalu 
dilakukan dengan baik. Seseorang terjebak di lift, bel alarm 
pasti akan berdering, dan penjaga keamanan akan datang 


untuk menyelamatkan sesegera mungkin. Jika Anda 
mengetahui kasus ini dengan jelas, Anda harus pergi ke 
tempat lain untuk menemukan petunjuk, jangan selalu 
berbalik di gedung kami, itu buang-buang waktu. " 


Untuk mendapatkan polisi pergi lebih awal, dan untuk 
mengembalikan gedung ke rumah yang tenang, orang yang 
bertanggung jawab juga memeras otaknya. 


Sangat disayangkan Meng Zhong tidak merawatnya sama 
sekali. Dia hanya memandang Van Gogh dan bertanya, 
"Guru Van, apakah Anda melihat masalahnya?" 


Telapak tangan Fangallo ditangguhkan, tanpa suara. 


Lin Nianci mengulurkan tangannya dengan tak percaya dan 
mencoba yang terbaik. 


Satu menit berlalu, dua menit berlalu ... Ketika semua orang 
menjadi gugup, Lin Nianci dengan mata tertutup 
menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, tempat di 
mana Jiang Keke terperangkap tidak ada di sini. Aku tidak 
bisa merasakan sisa ketakutan dan keputusasaannya, 
bahwa Mereka adalah dua emosi negatif terkuat manusia. 
Mereka dapat bertahan lama di udara, dan mereka tidak 
akan menghilang selama sepuluh, dua puluh atau bahkan 
ratusan tahun. Tempat di mana dia dipenjara pasti tidak ada 
di sini. " 


Orang yang bertanggung jawab berteriak: "Saya katakan 
bahwa gedung kami tidak ada hubungannya dengan 
pembunuhan ini!" 


Meng Zhong memberi Lin Nianci pandangan yang dalam 
dan tidak berbicara. Dia masih menunggu keputusan guru. 


Sun Zhenggi, Hu Wenwen dan yang lainnya menatap tajam 
pada Guru Fan, bahkan tanpa memperhatikan kata-kata Lin 
Nianci. 


Sikap lembut mereka mengganggu Lin Nianen, jadi dia 
menarik lengan Suster, mencibir: "Ayo pergi, tidak ada yang 
bisa dikatakan kepada orang-orang bodoh ini." 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, 
saya ingin memeriksanya lagi, mungkin saya bisa 
membantu mereka menemukan tempat di mana Nona Jiang 
dipenjara." 


Lin Nianen memelototi para petugas polisi, dan menuduh 
mereka tidak mengetahui yang baik atau buruk, tetapi 
mengangguk: "Yah, Anda terlalu baik, apakah Anda tahu 
bahwa orang-orang diintimidasi?" 


Lin Nianci tersenyum dan menggelengkan kepalanya, terus 
menutup matanya. 


Teknisi di departemen forensik dengan penasaran berkata: 
"Apa yang kamu lakukan? Latihan psikis? Meng Bureau, 
mayat itu muncul dengan cara yang aneh, tapi aku bisa 
mengepak tiketnya denganmu, dia pasti tidak di sini untuk 
mati, kamu tahu ..." 


Sebelum dia selesai, Van Gogh berbicara perlahan: "Dia 
meninggal di sini -" 


teknisi: 


Meng Zhong segera menatap Guru Fan, berharap mendapat 
jawaban dari mulutnya. Sun Zhenggi, Hu Wenwen dan yang 
lainnya dengan cepat mengeluarkan buku catatan dan 
pulpen dari saku mereka dan menunggu. 


Fangallo terdiam sesaat sebelum berkata: "- tapi tidak di sini 
untuk mati." 


teknisi: 
Meng Zhong: ... 
Sun Zhenggi, Hu Wenwen.: ... 


Kalimat ini terlalu tidak masuk akal, menyebabkan Lin 
Nianci untuk mengganggu induksi, menunjukkan ekspresi 
yang tidak bisa diungkapkan. 


Lin Nianen tertawa terbahak-bahak, dengan tulisan "konyol" 
tertulis di wajahnya. 


Orang yang bertanggung jawab yang telah memberikan 
rasa hormat kepada Van Gogh sebelum waktu ini 
menggelengkan kepalanya lagi dan lagi, mengutuk tongkat 
dewa diam-diam di dalam hatinya. Jika bukan karena 
tongkat dewa, siapa yang akan mengatakan kata-kata yang 
masuk akal dan ambigu yang terdengar tidak masuk akal 
sama sekali? 


Hanya Song Ruirao yang bertanya dengan penuh minat: 
"Apa katamu?" 


Fangallo berjalan ke tengah lift dan berkata kepada teknisi: 
"Bisakah kamu keluar?" 


Teknisi itu tidak tahu mengapa, tetapi dia keluar dengan 
patuh. 


Fangalo merentangkan lengannya dan menyangga mereka 
di kedua sisi pintu lift, menuangkan medan magnetnya yang 
besar ke dalam ruang lift yang sempit. Hanya dalam 
beberapa detik, lampu listrik yang dipasang di langit-langit 


mulai menyala seketika, menerangi seluruh lingkungan, 
kemudian, cahaya putih berubah menjadi warna hijau, 
menjadikan suasana di dalam lift. Itu menakutkan. 


Melihat pemandangan ini, teknisi yang masih berjongkok di 
lift tidak bisa tidak menunjukkan ekspresi ketakutan, tetapi 
sesuatu yang membuatnya merasa ketakutan terjadi, dan 
lampu hijau samar dari flicker itu menjadi stabil, diam-diam 
menerangi segala sesuatu di lift. Namun, dinding bagian 
dalam lift yang bersih dan cerah tampaknya jatuh ke dalam 
lukisan tinta di danau, dan secara bertahap menjadi 
berbintik-bintik dan suram. 


Gumpalan kabut hitam membengkak di lift, lewat seperti 
asam sulfat, yang menyebabkan karat pada dinding bagian 
dalam logam: di atas karat, noda darah yang ditinggalkan 
oleh lima jari terungkap satu per satu, padat, silang, 
Mengejutkan, bahkan beberapa fragmen tertinggal di langit- 
langit, beberapa puing berdarah berserakan di lantai, 
pandangan yang lebih dekat ternyata menjadi paku 
lengkap. 


Melalui jejak-jejak ini, tidak sulit bagi semua orang untuk 
membayangkan perjuangan tragis yang dijebak Jiang Keco 
di sini. Pada saat ini, pintu lift terbuka, dan semua orang 
tidak dapat melihat apa yang ada di dalamnya, tetapi jika 
ditutup, dinding bagian dalam pintu juga harus ditutup 
dengan darahnya. Dia memanggil surga, dan surga 
seharusnya tidak, dia menyebut bumi, dan bumi tidak 
bersemangat, dan satu-satunya suara yang bisa 
memberikan responsnya adalah menantikan bahkan dengan 
senang hati menyaksikannya mati. 


Realitas ruang ini terlalu tidak bisa dijelaskan dan aneh, 
sehingga setiap orang kehilangan kemampuan untuk 
mengekspresikan bahasa. 


Mereka yang tidak ingin mempercayai Van Gogh barusan 
terbunuh, pada saat ini, mereka hanya bisa menatap 
dengan bodoh ke arah lift bernoda darah itu. Otak itu 
kosong kecuali ngeri. Bahkan Lin Nian'en dan Lin Nianci, 
yang berpengetahuan luas, ketakutan bolak-balik dengan 
ketakutan. 


Mata Meng Zhong melebar, membeku di tempat. Pena 
ballpoint di tangan Sun Zhenggi dan Hu Wenwen jatuh ke 
tanah dengan klik, dan dia lupa mengambilnya. 


Song Rui melihat sekeliling dan menghela nafas tanpa 
suara, akhirnya dia mengambil kamera teknisi dan 
meletakkannya di samping. Dia berjalan di belakang Van 
Gogh, menyilangkan bahunya, dan memotret pemandangan 
di lift. 


Melihat dia tenang dan tenang, kerumunan perlahan pulih. 


Van Gogh berbicara perlahan: "Nona Jiang Keke terjebak di 
ruang lipat ini." 


Zhou forensik, yang percaya pada sains, hampir jatuh ke 
tanah. Ternyata ruang lipatnya benar-benar ada! Bagaimana 
cara melakukannya? Siapa yang melakukannya lagi? Apa 
pembunuh yang dapat menciptakan ruang untuk menjebak 
orang? Jika Anda dapat menemukan ruang seperti itu, apa 
itu Vanguard? 


Psychic Chapter 219: 


Ruang lift yang bersih dan cerah asli itu seperti gambar- 
dalam-gambar di bawah medan magnet kuat Van Gogh. 
Perlahan-lahan mengupas warna permukaan dan 
mengembalikan tampilan lain. Itu diisi dengan lampu hijau 
terpencil, memberi orang perasaan penekanan yang tak 


terbatas, tidak ada udara yang mengalir, tidak ada suara 
berlebih, hanya berbintik-bintik dan mati. 


Hanya berdiri di pintu dan melirik ke pintu, Meng Zhong dan 
yang lainnya merasakan mati lemas yang tak terkatakan, 
dan seberapa takut dan putus asa orang-orang yang benar- 
benar dipenjara olehnya? 


Tidak ada yang berani masuk dan memeriksa, bahkan Lin 
Nianen dan Lin Nianci, yang membebankan biaya tenaga 
kerja yang tinggi, berdiri kosong di sudut koridor dan tidak 
berani mendekati. Song Rui ingin masuk, tetapi tubuhnya 
terhalang oleh medan magnet yang tak terlihat. Dia hanya 
bisa memanggil teknisi dari pusat perawatan lift untuk 
membiarkan mereka menutup pintu lift dari jarak jauh, 
berharap kepala pengawas bisa mengambil gambar dinding 
bagian dalam pintu. 


Fangallo menggunakan medan magnetnya sendiri untuk 
mengunci ruang lipat dengan kuat, tetapi juga merasakan 
remuknya. Tabrakan dua medan magnet adalah seperti dua 
peluru yang saling bertarung, Anda tidak tahu peluru mana 
yang akan meledak lebih dulu, dan Anda tidak tahu peluru 
mana yang akan menyimpang dari lintasan. 


Tetapi jelas bahwa medan magnet Van Gogh lebih kuat. 
Ketika dia mengambil ruang ini, tekanan kuat yang dia bawa 
juga menyebabkannya runtuh. Dalam waktu yang tersisa, 
dia masih merasakan, dan kemudian perlahan menjelaskan: 
"Ketika Nona Jiang secara bertahap mendekati kematian, si 
pembunuh ada di sini." 


Mendengar apa yang dia katakan, Lin Nianci merasa sangat 
lega. Bagaimanapun, paranormalnya tidak sepenuhnya 
salah, bahkan jika dia tidak memiliki wajah sekarang. 


"Tetapi tidak ada entitas." Van Gaal segera menambahkan, 
"Dia adalah pikiran jahat, sepasang mata mengintip, mulut 
gila. Aku bisa merasakan kegembiraannya, ketika langkah 
penderitaan dan keputusasaan Nona Jiang Saat dia 
melangkah lebih dalam, rasa senangnya meningkat. Dia 
berkomunikasi dengannya " 


Reaksi Fangalo berakhir tiba-tiba, digantikan oleh 
penyesalan dan desahan: "Saya tidak punya waktu untuk 
mendengarkan kata-katanya, ruang ini akan runtuh." 


Begitu kata-katanya jatuh, ada celah di gulungan hijau 
tragis penuh karat dan noda darah. Di celah celah ini, ada 
nirwana gelap yang menelan segalanya dan cahaya putih 
menyala. Tembakan itu membuat semua orang 
memalingkan kepala, menutup mata dan berani tidak 
terlihat lurus. 


Perubahan mendadak ini terjadi dengan diam-diam, tetapi 
sepertinya suara renyah dari pecahan kaca dan deru 
runtuhnya gedung pencakar langit. Dalam sekejap mata, itu 
menghilang, tidak meninggalkan jejak, dan ruang lift 
dikembalikan ke kebersihan dan kecerahan sebelumnya. 


Semua orang tercengang, bodoh dan konyol, sama sekali 
tidak dapat pulih. 


Tetapi Song Rui segera berjalan masuk, melihat sekeliling, 
dan dengan tenang menganalisis: "Saya hanya mencoba 
berjalan dan mengambil gambar, tetapi terhalang oleh 
dinding yang tidak terlihat. Dapat dilihat bahwa ruang itu 
benar-benar terisolasi dari ruang. Di ruang itu Segala 
sesuatu yang terjadi di tempat ini tidak akan meninggalkan 
jejak di ruang ini. " 


Teknisi yang ketakutan tidak lagi tahu bagaimana 
menggambarkan profesionalisme Dr. Song. Dalam 


menghadapi hal yang aneh dan mengerikan, bagaimana dia 
berkonsentrasi pada kasus ini? 


Zhou forensik, yang percaya pada sains, juga menyukai Dr. 
Song. 


Meng Zhong menyeka wajahnya, perlahan-lahan menarik 
diri dari kengerian, dan mengajukan argumen balasan: 
"Karena dua ruang benar-benar terisolasi, mengapa Jiang 
Coco terperangkap? Dan mengapa tubuhnya muncul tanpa 
bisa dijelaskan? ? Saya pikir harus ada lorong di antara dua 
ruang ini." 


Song Rui mengangguk dan setuju dengan pernyataannya. 


Fangallo menambahkan: "Orang-orang yang menciptakan 
ruang ini memiliki kemampuan untuk membuka saluran ini 
sesuka hati." 


"Guru Fan, Anda juga dapat membuka saluran," Sun 
Zhenggi berkata segera. 


"Aku tidak bisa," Fangallo menggelengkan kepalanya, "Aku 
baru saja secara paksa menangkap ruang ini, menariknya 
menjadi kenyataan, dan membuatnya muncul kembali. 
Dalam tekanan dan tabrakan dua ruang dan dua medan 
magnet, itu diciptakan Ruang ini lebih rapuh, sehingga akan 
runtuh. Saya tidak dapat membuka bagian itu, membuat 
orang masuk atau mengeluarkan mereka, saya baru saja 
dihancurkan dengan kejam. " 


Sun Zhenggi tiba-tiba menyadari, tetapi ia lebih dalam 
menyadari betapa kuatnya guru itu. Apakah mungkin 
membuat ruang dengan derajat yang berbeda? Jawabannya 
tentu saja ya, tetapi dengan menelan Tuan Fan, ruang pihak 
lain sebenarnya hanya mendukung kurang dari empat 
menit. 


Orang yang bertanggung jawab yang selalu tegas tentang 
Van Gogh menjadi sangat hormat dan tersanjung: "Tuan 
Van, Anda bekerja keras, Tuan Van! Baru saja Anda 
mengatakan bahwa Anda menghancurkan ruang itu. Apa 
artinya kita berada di gedung ini Akankah ada hal-hal buruk 
seperti itu lagi? " 


Van Gaal tanpa henti menghancurkan harapannya: "Saya 
tidak dapat menjamin bahwa karena si pembunuh belum 
menangkapnya, ia memiliki kemampuan untuk membuat 
ruang lipat lagi di mana saja. Bahkan, dua bom jatuh ke 
lubang yang sama Probabilitasnya masih sangat tinggi. " 


Melirik keringat dingin di dahi orang yang bertanggung 
jawab, dia menambahkan: "Tapi motif si pembunuh belum 
diklarifikasi. Dia mungkin membenci Nona Jiang Coco dan 
membunuh Nona Jiang. Dia harus berhenti melakukan 
kejahatan." 


Orang yang bertanggung jawab perlahan-lahan 
menghembuskan napas, membungkuk, dan berterima kasih, 
dan dengan tulus membuat rasa bersalah. Sikap yang 
rendah hati jauh dari kesombongan sebelumnya. 


Lin Nianen dan Lin Nianci, yang muncul dalam postur profil 
tinggi orang-orang Tao, ternyata berlebihan dan diabaikan 
oleh semua orang secara kolektif. 


Lin Nianci menatap Van Gogh, wajahnya sangat malu. Lin 
Nianen menarik lengan bajunya dan menghibur dengan 
suara rendah: "Saudari, jangan pikirkan itu. Kamu harus 
tahu bahwa Van Gogh adalah monster tua yang telah hidup 
selama hampir dua ratus tahun, dan merupakan putra roh 
paling kuat dari generasi Shizu. Berapa umur Anda? Anda 
tidak bisa dibandingkan dengan dia. " 


Lin Nianci ingin tersenyum dan tersenyum, tetapi dia tidak 
bisa menangkap sudut mulutnya. 


Orang yang bertanggung jawab mengeluarkan cek 2 juta 
dan menyerahkannya kepada mereka secara intim dan 
mengatakan sesuatu yang berterima kasih, tetapi ketulusan 
di matanya sangat salah. Penyesalan di hatinya begitu kuat 
sehingga dia tidak bisa menyembunyikannya, dan mudah 
dirasakan oleh Lin Nianci. Dia mungkin berpikir: Butuh 
begitu banyak uang untuk mendatangkan dua pendeta liar 
yang tidak menggunakan kentut. Bisnis ini benar-benar 
kerugian. 


Kebanggaan Lin Nianci mencegahnya menerima cek, tetapi 
Lin Nianen menerima begitu saja. Dalam pandangannya, 
kakak perempuan itu juga mengerahkan kekuatannya dan 
merasakan kebenaran. Meskipun tidak semua, dia juga 
membantu polisi dan orang yang bertanggung jawab. Dia 
mengambil uang itu dan layak mendapatkannya. 


Lin Nianci memelototinya dengan penuh celaan. Dia dengan 
cepat berbisik, "Kami akan menyumbangkan setengahnya 
untuk amal." 


Lin Nianci tidak lain adalah dia, dia hanya bisa menyerah, 
tapi hatinya terasa seperti batu besar, sangat tidak nyaman. 


Mereka dikirim, dan penanggung jawab juga menyiapkan 
cek dua juta, yang dibagikan kepada Van Gogh dengan 
hormat, dan senyum di wajahnya tulus dan antusias. 


Namun, Fangallo menghindari cek dan berkata dengan 
ringan, "Saya seorang penasihat polisi. Ini adalah tugas saya 
untuk menemukan kebenaran. Saya juga menerima gaji dari 
kantor polisi." Dia berjalan ke lift dan bergabung dengan 
Song Rui dan Meng Zhong Menunggu orang berbisik, tidak 
menerima uang sangat sopan, tetapi juga sulit. 


Alih-alih merasakan sukacita menabung sejumlah uang, 
orang yang bertanggung jawab ingin menampar dirinya 
sendiri. Sial, ketika presiden memintanya mencari master 
untuk mengusir kejahatan, mengapa dia mengabaikan 
psikis yang begitu populer di Internet? Mereka semua 
menyalahkan kesan mapan yang diberikan selebritis dan 
lalu lintas internet kepadanya terlalu buruk, dan 
membuatnya berpikir bahwa orang-orang yang marah di 
internet semuanya dipecat. Tidak ada keterampilan nyata, 
tetapi guru ini sebenarnya tersebar di antara mereka. 
Berlian berlian, bisa melakukan apa saja! 


Pejabat adalah pejabat, dan orang yang mereka undang 
tentu tidak salah. Berpikir seperti ini, orang yang 
bertanggung jawab hanya bisa memarahi dirinya sendiri 
karena rabun dekat dan kurang penglihatan. 


Lin Nianci, yang digantung di sampingnya, melihat postur 
Vanguard yang acuh tak acuh, dan wajahnya tampak 
ditampar keras, merah dan menyakitkan. Lin Nian-en, yang 
tidak berpikir ada yang salah ketika mengambil cek, 
menyadari bahwa selembar kertas ini agak panas. 


"Van Galo pasti melakukannya dengan sengaja! Dia dalam 
posisi yang begitu bersih, untuk mendukung inferioritas dan 
kesempitan kita." 


"Sudah cukup, ayo, ayo." 


Lin Nianci menundukkan kepalanya dan berjalan pergi 
dengan cepat. Lin Nianen bergegas untuk mengikuti, dan 
ketika dia berjalan ke pintu, dia melihat tempat sampah di 
sebelahnya, dan merobek cek dan membuangnya. 


Ayo, kalian datang dan lihat foto-foto yang saya ambil. Song 
Rui mengunggah foto-foto dari kamera ke telepon dan 
mengirimnya ke grup. 


Meng Zhongchong dan Sun Zheng mengangkat rahang 
mereka dengan marah: "Dr. Song tidak mengambil gambar 
di bagian dalam pintu. Xiaosun, Anda pergi ke ruang 
pengawasan untuk melihat apakah kamera telah 
menangkapnya." 


Bagus! Sun Zheng berlari pergi. 


Semua orang menatap ponsel mereka dan tidak 
mengatakan apa-apa. Tidak diragukan lagi, ruang lipat yang 
ditemukan oleh guru Fan adalah tempat di mana Jiang Coco 
terperangkap, tetapi lebih banyak misteri muncul lagi: siapa 
yang menjebaknya, mengapa, bagaimana, bagaimana polisi 
bisa menyelidiki Kosongkan identitasnya dan tangkap dia? 


"Saya pikir kita harus mulai dengan hubungan interpersonal 
Jiang Keco dan fokus pada mereka yang mengeluh 
dengannya," Meng Zhong menganalisis. 


Ini yang paling mendasar, Song Rui mengangguk setuju. 


Kalau begitu aku akan segera menelepon Zhuang Zhen dan 
memintanya untuk memeriksa orang-orang di sekitar Jiang 
Keke. Meng Zhong mengeluarkan ponselnya. 


Fangallo berjalan ke lift dan duduk di lantai yang dipoles, 
bermeditasi dengan mata terpejam. Dia dengan kuat 
mengingat semua yang dia rasakan di ruang yang sudah 
hancur, dan perlahan-lahan menyatakan: "Pikiran jahatnya 
tidak memiliki cinta tetapi tidak ada kebencian -" 


Semua orang dalam percakapan berbisik berhenti, dan 
bahkan teknisi forensik dan Zhou Forensic menatap pemuda 


itu dengan mata melotot, dengan penuh semangat 
menunggu jawabannya. Menyaksikan mukjizat yang 
diciptakan oleh orang ini dengan mata kepala sendiri, 
mereka tidak mungkin tidak mempercayainya. Jika saya 
tahu bahwa guru Van Gogh yang sebenarnya adalah seperti 
ini, ketika dia menjadi sasaran kekerasan dunia maya, 
mereka pasti akan mencoba yang terbaik untuk 
membelanya, bukannya diam-diam menonton lelucon. 


Song Rui membuat stroke ke notebook dan merenung: "Jadi 
kemungkinan membunuh cinta bisa dikesampingkan." 


Meng Zhong dan yang lainnya ingat poin-poin penting 
nanti. 


Van Gogh berbicara perlahan: "- Ini bukan kebencian 
terhadap amarah." 


Song Rui: "Vendetta juga bisa dikesampingkan." 
"Tidak ada keserakahan untuk mengejar kepentingan." 


Song Rui: "Membunuh orang demi uang atau membeli 
pembunuhan juga tidak termasuk." 


Semua orang menggesek untuk menulis catatan. 
Meng Zhong: ... 


Ada pemahaman diam-diam dalam menyelesaikan kasus ini, 
semakin banyak orang ini melihat semakin besar 
masalahnya! 


Fanjaro membuka matanya dan mengerutkan alisnya: "Niat 
membunuhnya adalah kejahatan murni, keinginan yang 
dipupuk oleh penderitaan orang lain. Ketika rasa sakit Miss 


Jiang Keke mencapai ekstrem, saya bisa merasakan 
kegembiraan si pembunuh. Juga mencapai puncak. " 


Song Rui terdiam beberapa saat sebelum berkata: 
"Kemudian motif pembunuhannya adalah untuk memuaskan 
keinginannya untuk membunuh. Dalam kasus ini, ia 
kemungkinan akan melakukan kejahatan lagi, karena 
kesenangan dan kepuasan membunuh umat manusia akan 
selalu hilang. , Dan dia akan menjadi lebih kosong dari 
sebelumnya, dan perasaan hampa akan mendesaknya untuk 
terus menciptakan tragedi serupa. " 


Song Rui melepas kacamatanya dan berkata dengan hati- 
hati, "Dia mungkin menjadi pembunuh berantai." 


Hu Wenwen dan yang lainnya menarik napas. Ya Tuhan, 
seorang pembunuh yang dapat menciptakan ruang yang 
berbeda sudah mengerikan. Jika dia hanya membunuh 
untuk bersenang-senang, berapa banyak tragedi yang akan 
dia miliki di masa depan? Metode melakukan kejahatan ini 
tidak dapat diprediksi, dan polisi tidak dapat 
menyelamatkan mereka! 


Meng Zhong bertanya dengan tak percaya: "Apakah kamu 
yakin?" 


Kurasa juga, jawab Song Rui konservatif. 
Meng Zhong menatap Tuan Fan lagi. 


Fangallos menjawab setelah beberapa saat, "Saya hanya 
bisa memberi tahu Anda bahwa dia menikmati proses ini." 


Kalimat ini setara dengan secara tidak langsung mendukung 
sudut pandang Song Rui, menyebabkan sakit kepala Meng 
Zhong. Dia terus menekan pelipisnya dan memikirkan 
berbagai tindakan pencegahan: Meskipun Fan dapat 


merasakan ruang yang diciptakan oleh si pembunuh, kota 
Beijing begitu besar sehingga membiarkannya melakukan 
penyelidikan dari satu tempat ke tempat lain tanpa 
diragukan lagi adalah sebuah jarum di tumpukan jerami, 
belum lagi ketika mereka tidak tahu kapan si pembunuh 
akan Melakukan kejahatan lagi. Petunjuk yang ditinggalkan 
oleh si pembunuh mungkin telah dihancurkan ketika ruang 
derajat yang berbeda runtuh.Polisi sama sekali tidak 
mengumpulkan bukti tentang dia. Dia tampaknya ada di 
mana-mana, dan bahkan tidak ada. Bagaimana polisi 
memintanya untuk memeriksanya? 


Setelah berpikir sebentar, Meng Zhong akhirnya 
mengajukan pertanyaan yang paling sulit baginya: "Apa 
yang kamu katakan adalah si pembunuh? Apakah itu 
seorang pria, hantu, atau peri?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya diam-diam sejenak: "Itu 
pasti bukan dewa, tetapi dua pilihan lain mungkin." 


Meng zhong menurunkan kutukannya dan merasa lebih 
sakit kepala lagi. 


Beberapa simpatisan lain dan orang yang bertanggung 
jawab atas bangunan itu menunjukkan ekspresi ketakutan. 
Jika Anda bisa menyeret orang ke ruang yang mengerikan, 
Anda lebih cenderung menjadi hantu! 


Sun Zheng bergegas kembali dengan terburu-buru, 
mengirim video pengawasan kepada kelompok itu, dan 
dengan gembira berkata: "Kamera mengambil gambar 
bagian dalam pintu. Sangat jelas." 


Semua orang membukanya dan melihat sisi pintu lift 
ditutupi dengan noda darah, dan ada paku yang berserakan 
di tanah, yang tersisa ketika Jiang Coco mencoba 
mendobrak pintu dan melarikan diri. Kecuali karat, darah, 


paku, jejak kaki darah, tidak ada yang lain di lift, tapi itu 
cukup mengejutkan. 


Meng Zhong mengirim video pengawasan ke teknisi 
departemen forensik dan menginstruksikan: "Kembali untuk 
menganalisis jejak kaki dan melihat apakah ada orang lain 
yang pergi kecuali Jiang Keco." 


Teknisi itu melirik Van Gogh dengan berani dan berkata: 
"Meng Bureau, bisakah saya bergabung dengan kelompok 
deteksi Anda? Setelah departemen forensik kami 
mendapatkan hasil tes, saya akan memberi tahu Anda 
sesegera mungkin." Sebenarnya, dia adalah yang paling 
penting Tujuannya adalah untuk mendapatkan WeChat dari 
guru. 


Zhou forensik dengan cepat masuk dan berteriak, 
"Tambahkan aku juga." Dia harus mendiskusikan mekanika 
kuantum dengan Guru Fan. Jiang Keke bukan hanya korban, 
dia juga kucing Schrodinger! 


Orang yang bertanggung jawab melangkah maju dan 
berkata: "Saya akan menambahkan grup Anda juga. Anda 
akan dapat menghubungi saya nanti ketika Anda 
membutuhkan saya untuk bekerja sama dengan 
penyelidikan." Saya mendapat informasi kontak dari Tuan 
Fan, dan kemudian membawanya ke presiden untuk promosi 
dan kenaikan gaji. Itu tidak jauh darinya! Dan bahkan jika 
ada sesuatu seperti hantu di dunia, dia harus memiliki 
hubungan yang baik dengan tuan ini. 


Meng Zhong menarik teknisi, menarik Zhou Forensic, dan 
akhirnya mengusir orang yang bertanggung jawab. Adakah 
yang mau bergabung dengan mereka dalam kelompok 
detektif dan menjadi pasar sayur di sini? 


Song Rui mengatur pikirannya dan memerintahkan: "Xiao 
Hu, apakah kamu membawa barang-barang yang kamu 
persiapkan? Mari kita simulasikan tempat kejadiannya." 


Baiklah, Dr. Song, saya akan segera mengaturnya. Hu 
Wenwen segera membawa kantong kulit ular ke dalam lift, 
dan meletakkan tas-tas kecil, lipstik, pulpen, pembalut 
wanita, dan barang-barang lainnya satu per satu di mana 
mayat itu ditemukan. Song Rui mengambil foto-foto itu dan 
membandingkannya, kemudian perlahan-lahan berjalan ke 
tempat di mana Jiang Coco duduk lumpuh, duduk dalam 
posturnya, mengangkat kepalanya, dan melihat ke tempat 
di mana dia sekarat pada ketinggian dan sudut yang sama, 
dan akhirnya menemukan Interkom darurat. 


Ternyata dia telah menatap walkie-talkie sebelum dia 
meninggal, berharap orang-orang yang menjebaknya akan 
mengirimkan sedikit berkabung dan membiarkan dirinya 
pergi. Dia juga berteriak dan meminta bantuan berulang 
kali, tetapi hanya cemoohan apatis yang datang. 


"Pembunuh berkomunikasi dengan orang mati melalui ini. 
Suaranya datang dari sini," Song Rui menunjuk ke interkom. 


Fangallo menunjuk ke atas interkom, menambahkan: "Dia 
memandang Nona Jiang Coco melalui monitor itu, itulah 
matanya." 


Keduanya mencapai kesimpulan yang sama secara 
serempak: "Perlu mengandalkan sarana teknologi untuk 
memantau tindakan almarhum. Jelas, dia bukan dewa atau 
hantu, tetapi orang yang secara tidak sengaja memperoleh 
kemampuan khusus tertentu." 


Tidak diragukan lagi ini adalah kabar baik bagi polisi. Orang 
yang bertanggung jawab yang menyembunyikan 
pendengarannya tidak bisa menahan nafas lega. 


Ikuti operator di ujung lain walkie-talkie untuk mengecek, 
mungkin kamu bisa menemukan pembunuhnya. Song Rui 
memberikan petunjuk yang paling penting. 


Meng Zhong segera mengirim Sun Zhenggi untuk 
menyelidiki. 


Pada saat yang sama, Xiao Li membuat panggilan telepon 
dengan nada yang sangat bersemangat: "Meng Bureau, 
saya tahu bagaimana Jiang Keke menghilang! Saya akan 
segera mengirimkan video pengawasan kepada Anda!" 


Psychic Chapter 220: 


Video yang dikirim oleh Xiao Li sangat singkat, hanya satu 
menit tiga puluh enam detik sebelum dan sesudah, dan 
tanggal ditampilkan pada jam 7:48 sore enam hari yang 
lalu, yaitu ketika gedung apartemen memiliki lalu lintas 
terbanyak. Sekelompok orang menyeret tubuh mereka yang 
lelah setelah bekerja ke lift, dan Jiang Coco berjalan di 
antara mereka, membawa tas plastik hitam di tangannya. 


Ada banyak orang di pintu masuk lift, secara kasar dihitung 
bahwa ada 13 atau 4 pintu terbuka begitu pintu terbuka. 
Jiang Keke sangat kurus, dan tidak jelas terjepit di antara 
mereka. Setelah memasuki lift, dia dihadang oleh dua 
raksasa kekar, dan dia hanya bisa melihat sedikit kepala 


yang gelap. 


Jika bukan karena Xiao Li yang selalu menandai lokasinya 
dengan panah merah, cukup menonton video, hampir tidak 
ada yang bisa menemukan keberadaannya. Lift terus 
bergerak ke atas, dan belum mencapai lantai terpendek. 
Rambut hitam ditandai dengan panah merah menghilang di 
bawah kelopak mata semua orang. 


Apakah ini hanya pesonaanku? Meng Zhong mengangkat 
ponselnya: Pada delapan belas detik, apakah Jiang Keke 
menghilang? 


Hu Wenwen dan yang lainnya mengangguk dengan wajah 
pucat: "Meng Ju, ini bukan penglihatanmu, orang-orang 
benar-benar pergi!" 


Meng Zhong mengertakkan gigi dan terus menonton video. 


Lantai cerah semua orang tiba satu per satu, dan orang- 
orang terus pergi, meninggalkan lebih banyak ruang, 
membuat ruang sempit itu tampaknya menjadi lebih luas. 
Dua raksasa kekar yang menghalangi Jiang Keke 
meninggalkan satu demi satu, mengungkapkan lokasi di 
belakang mereka, di mana hanya ada dinding logam dingin 
dan tidak ada yang lain. Jiang Keke tidak pernah turun, 
tetapi dia benar-benar pergi, dan orang yang berbagi lift 
dengannya tidak pernah menemukan fenomena mengerikan 
ini. 


Mereka pulang ke rumah, sudah waktunya untuk makan, 
minum, dan minum, tetapi satu orang di dunia menghilang 
dengan diam-diam dan tak dapat dijelaskan, selama- 
lamanya. 


Setelah menonton video, Hu Wenwen tidak bisa membantu 
tetapi memeluk dirinya sendiri. Jika dia mengalami hal 
seperti itu, seberapa mengerikankah itu? Pikirkan tentang 
hal itu. Ada orang seperti itu yang mengintai di samping 
Anda, yang dapat menangkap Anda kapan saja, di mana 
saja, dan dapat mengepung Anda sampai mati tanpa suara, 
dan bersembunyi di belakang kepala pengintai untuk 
memata-matai perjuangan putus asa Anda, bahkan kadang- 
kadang Suara ini memberi Anda harapan dan mendorong 
Anda ke jurang keputusasaan. 


Jika benar-benar ada siksaan yang lebih mengerikan di 
dunia daripada eksekusi Ling Chi, maka ini tidak diragukan 
lagi masalahnya. Ini bukan hanya cedera fisik, tetapi juga 
kehancuran menta!! 


Hu Wenwen merasa semakin ngeri semakin dia berpikir, dan 
tidak bisa menahan diri untuk berbisik, "Apakah pembunuh 
ini benar-benar manusia? Bagaimana saya pikir dia tidak 
memiliki kemanusiaan sama sekali!" 


Song Rui mengatakan sesuatu yang membuatnya semakin 
ngeri: "Hanya manusia yang bisa melakukan hal yang tidak 
manusiawi." 


Ya, hanya bakat yang akan menumbangkan sifat manusia, 
dan manusia adalah satu-satunya makhluk di bumi yang 
akan membunuh makhluk yang sama untuk bersenang- 
senang. Memikirkan hal ini, semua orang terdiam. 


Video ini membuktikan bahwa Jiang Keke terjebak di ruang 
lipat lift enam hari yang lalu, dan nilainya kecil. Song Rui 
menunjuk ke gambar lain dan berkata: Saya lebih peduli 
dengan paku-paku ini di tanah. Anda berpikir tentang hal 
itu, tubuh Jiang Keco dan semua benda-benda itu dilepaskan 
dari ruang angkasa oleh si pembunuh, hanya menyisakan 
paku berdarah. Mengapa? Dia tidak pernah melupakannya, 
jika tidak? Lupa, tapi sengaja, apa gunanya kukunya? " 


Meng Zhong meludahkan tiga kata perlahan: "Piala." 
Mata Hu Wenwen et al. Menyala, tetapi mereka dingin lagi. 


Song Ruixiu berkata: "Saya juga menebak bahwa ini adalah 
barang jarahannya. Dia mungkin juga bersiap untuk 
memasuki ruang, mengambil kukunya, dan membawanya 
kembali ke harta." 


Fangallo mengerutkan kening, "Tapi ruang itu dihancurkan 
olehku, dia seharusnya bisa merasakannya, maka dia tidak 
akan datang lagi. Sepertinya aku telah menghancurkan 
kesempatanmu untuk menangkap si pembunuh?" 


Song Rui dengan cepat menghibur: "Itu tidak ada 
hubungannya dengan Anda. Jika Anda tidak menemukan 
ruang itu, kami tidak akan melihat situasi di dalam, kami 
juga tidak akan menebak psikologi si pembunuh, kami juga 
tidak akan tinggal di sini dan menunggu kelinci, jadi 
bagaimana cara menangkapnya He? Tidak ada hubungan 
sebab akibat antara dua hal ini. Jangan pikirkan itu. Itu 
karena Anda menemukan ruang dan biarkan kami melihat 
seluruh gambar kasus ini sebelum kami bisa mendapatkan 
petunjuk ini. " 


Dia mengulurkan tangan dan menepuk bahu Van Gogh, 
sehingga ekspresi bermartabat Van Gogh perlahan-lahan 
santai. 


Meng Zhong: ... 
Kedua orang ini benar-benar picik! 


Song Rui mengedit tebakannya menjadi sebuah teks dan 
mengirimkannya ke kelompok detektif Zhuang Zhen dan 
yang lainnya yang mengunjungi luar berbaris dan 
menjawab "diterima" satu demi satu. 


Hasil investigasi hubungan interpersonal Jiang Keco segera 
keluar, dia tidak pernah jatuh cinta, dia tinggal di rumah 
dan bekerja sepanjang hari, dan tidak punya teman khusus, 
dia tidak pernah memiliki kebencian dengan orang lain di 
tempat kerja. Dia adalah orang yang sangat tertutup, 
lingkaran komunikasinya sangat sederhana, sulit untuk 
membayangkan bahwa seseorang membencinya sampai ke 
titik di mana dia haus akan kematian. 


Petunjuk rusak di sini, dan spekulasi Song Rui dan Fangalo 
dikonfirmasi dari samping. Dia muncul di tempat yang salah 
pada waktu yang salah dan dipilih oleh si pembunuh. 


Song Rui dengan hati-hati meninjau hasil investigasi yang 
dikirim oleh Zhuang Zhen, dan mengajukan petunjuk baru: 
"Anda menemukan bahwa Jiang Keke adalah target yang 
sangat ideal. Dia memiliki lingkaran sosial kecil dan 
kepribadian yang tertutup, bahkan jika dia telah hilang 
selama beberapa hari. Seseorang akan memperhatikannya, 
jadi saya curiga si pembunuh memilihnya bukan secara 
acak, tetapi untuk memiliki pemahaman tertentu tentang 
dia. Dia seharusnya mengamatinya sebentar. " 


"Saya segera meminta Xiao Li untuk memeriksa 
pemantauan untuk periode waktu sebelumnya untuk 
melihat apakah ada orang yang mencurigakan mengikuti 
Jiang Keke," kata Meng Zhong sambil mengedit informasi. 


"Yah, hanya ada begitu banyak petunjuk yang dapat kami 
berikan kepada Anda sejauh ini. Silakan ikuti petunjuknya 
terlebih dahulu, dan kemudian informasikan kepada kami 
nanti." Song Rui memandang Van Gogh, artinya Anda ingin 
menambahkan? Fangallo menggelengkan kepalanya dan 
berbisik, "Ayo pulang." 


Nah, dua orang ini adalah mulut kita tertutup, kita masih 
hidup bersama, ini terikat! Mata Meng Zhong berkedip dan 
suasana hatinya kacau, tetapi dia mendengar Song Rui 
berkata secara alami: "Tidak tepat untuk pulang pada saat 
ini. Aku hanya harus pergi keluar dan menjemput anak-anak 
sepulang sekolah. Baik. " 


Fangalao mengangguk: "Juga, pergi ke People's Park untuk 
memberi makan bebek." 


Song Rui tersenyum rendah, dengan keintiman yang tak 
terlukiskan dalam suaranya: "Oke, hari ini aku akan 
membantumu membeli satu tas tambahan biji jagung." 


Bibir Fangallo melengkung tak terkendali, dan seluruh orang 
tampak sangat bahagia. Keduanya berjalan pergi sambil 
berbicara kata-kata sepele, penuh nafas kehidupan. 


Melihat punggung mereka, Hu Wenwen menghela nafas: 
"Saya pikir Tuan Fan dan Dr. Song adalah orang yang sangat 
dingin. Saya tidak mengharapkan mereka pergi ke Taman 
Rakyat untuk memberi makan bebek. Saya akan pergi suatu 
hari nanti." 


Meng Zhong menepuk kepalanya untuk menyingkirkan 
pikiran gaygay itu, dan berkata dengan marah, "Hei, apa 
yang harus dilakukan, periksa dulu kopernya dan katakan." 


Begitu dia meninggalkan apartemen Rose Gold, Sun 
Zhenggi memanggil dengan nada yang sangat menyesal: 
"Meng Bureau, petunjuk walkie-talkie darurat rusak. Saya 
mengajukan pertanyaan ini dari pusat pemeliharaan. 
Setelah menerima panggilan alarm untuk kegagalan lift, 
biro telekomunikasi juga memberi kami catatan panggilan, 
yang memang benar. " 


Meng Zhong berkata dengan sakit kepala: "Artinya, 
panggilan darurat yang dipanggil Jiang Coco di tempat itu 
tidak dapat diterima oleh stasiun pemeliharaan di tempat 
kami, hanya para pembunuh yang bisa terhubung." 


Sun Zhenggi menebak: "Seharusnya begitu." 


Meng Zhong kelelahan untuk waktu yang lama, dan 
kemudian berkata: "Mari kita kembali ke pertemuan untuk 
rapat dan memilah-milah kasus ini lagi. Anda memberi tahu 
orang lain." 


Sun Zhenggi setuju dengan lemah. 


Setelah hari yang sibuk, semua petunjuk yang mereka 
temukan terputus. Pembunuh bersembunyi di sudut di 
mana tidak ada yang bisa menemukannya, seperti hantu 
dihantui oleh hantu. Modus operandi bahkan lebih ilahi, dan 
tidak ada jejak yang ditemukan. Akibatnya, beberapa 
petugas polisi bahkan meragukan keputusan Dr. Song dan 
Mr. Fan-apakah pembunuh itu benar-benar manusia? 
Bisakah manusia melakukan ini? 


Pada saat yang sama, Fangallo dan Song Rui yang duduk di 
mobil juga mendiskusikan masalah ini: 


Song Rui: "Haruskah pembunuhnya manusia?" 
"Itu manusia, dan aku tidak merasakan yin di ruangnya." 


"Kemampuan ini sangat aneh, apakah itu terkait dengan 
koleksi batu giok yang kamu kumpulkan?" 


"Aku merasakan keinginan kuatnya untuk membunuh, dan 
keinginan untuk membunuh ini harus menjadi alasan utama 
baginya untuk memiliki kemampuan khusus." 


"jadi dia punya hubungan dengan liontin giok jenis itu 
sembilan dari sepuluh?" 


"Iya." 


"Mengapa potongan batu giok itu terbelah menjadi 
banyak?" 


"Karena amal Nona Suci Zezhou." Van Gaal memandang 
keluar jendela dengan nada kental: "Kadang-kadang, Anda 
berpikir Anda berbuat baik, tetapi Anda tidak tahu bahwa 


apa yang Anda lakukan akan menyebabkan bencana yang 
tak terbayangkan ke seluruh dunia." 


Melihat bahwa ia menghindari pertanyaannya, Song Rui 
tidak bertanya lebih jauh, tetapi menghela nafas: "Saya 
mengerti maksud Anda, Anda ingin mengatakan bahwa 
beberapa perbuatan baik tidak selalu pantas, tetapi 
mungkin juga dosa. Misalnya Anda telah menyelamatkan 
seseorang yang tidak memaafkan, dan ketika dia selamat, 
dia akan membunuh puluhan ribu orang, dan puluhan ribu 
nyawa ini akan dihitung di kepala anda. " 


Hampir sama, tetapi dosanya jauh lebih dari itu. Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan menutup matanya dengan 
letih. 


Karena dia tidak ingin mengatakan apa-apa, Song Rui tidak 
terus menanyainya. 


Pada akhirnya, kasus pembunuhan lift menjadi kasus yang 
tidak terpecahkan. Setengah bulan kemudian, penyelidikan 
polisi gagal membuat kemajuan terobosan. Jiang Keke tidak 
diikuti oleh personil yang mencurigakan sebelum 
kematiannya. Petunjuk ini juga rusak. Untungnya, saya juga 
tahu bahwa kasus semacam ini bukan sesuatu yang bisa 
diketahui orang awam, jadi tidak ada tekanan pada gugus 
tugas, tetapi fokus pekerjaannya adalah pada memblokir 
opini publik. 


Namun satu minggu kemudian, ketika Meng Zhong akan 
menyerah pada penyelidikan, sebuah panggilan alarm 
membuatnya sadar bahwa situasinya sedang menuju ke 
arah yang terburuk. Mayat wanita muncul secara tak 
terduga di lift sebuah gedung apartemen. Situasinya persis 
sama dengan Jiang Keke. Mereka semua menatap interkom 


darurat dengan sepasang mata yang tidak mau, seolah-olah 
mereka benci. 


Meng Zhong bergegas ke tempat kejadian. Forensik Chou 
dan yang lainnya berjongkok di samping tubuh untuk 
pemeriksaan pendahuluan. 


Xiao Li memegang komputer tablet dan berkata: "Meng 
Bureau, ini adalah gambar yang diambil oleh video 
pengawasan, Anda lihat dulu, saya akan mencari video dari 
hari yang hilang." 


Zhuang Zhen berkata dengan akrab, "Aku akan memeriksa 
penghuni di gedung." 


Forensik Zhou mengeluarkan alat pengukur suhu hati dari 
tubuh almarhum, menghitungnya dan berkata, "Dia telah 
mati selama lebih dari dua belas jam." 


"iang Keke meninggal lebih dari sehari sebelum dia 
dibebaskan. Kali ini almarhum muncul di dunia luar hanya 
setelah dua belas jam kematian. Pembunuh itu tampaknya 
bersemangat." Meng Zhong menganalisis. 


Suara rendah datang dari belakangnya: "Itu tidak menjadi 
bersemangat, itu menjadi lebih terampil. Setiap kali seorang 
pembunuh, si pembunuh mendapatkan pengalaman, 
sehingga waktu yang terbuang semakin pendek dan 
pendek. Kukunya hilang." Song Rui, yang mengenakan 
setelan cerdas, berjalan ke lift dan berkata, menunjuk ke 
tangan orang yang sudah meninggal. 


Meng Zhong secara tidak sadar bertanya: "Mengapa Tuan 
Fan tidak ikut dengan Anda, bukankah Anda berdua tidak 
fokus?" 


Song Rui mengangkat alisnya dan menatapnya dengan 
penuh arti. 


Meng Zhong mengangkat tangannya dan memukuli 
mulutnya. Maaf botak. 


Song Rui tertawa kecil setelah selesai bermain: "Tuan Fan 
berhenti di belakang dan segera datang." 


Meng Zhong langsung merasakan mulutnya dipukuli 
dengan sia-sia. Sial, Song Rui benar-benar bisa memainkan 
trik! Tetapi dengan cara ini dia menjadi semakin manusiawi. 


Ketika Cao Cao mengatakan bahwa Cao Cao ada di sini, 
Fangallo datang perlahan dan cemas: "Apakah orang itu 
benar-benar berkembang menjadi pembunuh berantai?" 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan berkata: "Ini 
adalah korban kedua, yang masih belum jelas. Bagaimana 
jika almarhum dan Jiang Keke saling kenal dan memiliki 
dendam terhadap pembunuh pada saat yang sama? Kami 
belum menyelidiki latar belakang era membaca mereka 
Mungkin motif pembunuhan tersembunyi di masa lalu 
mereka. Singkatnya, ada kemungkinan untuk kedua kasus, 
dan kita harus menunggu sampai hasil investigasi keluar. " 


Zhuang Zhen segera datang dengan hasil pemeriksaan latar 
belakang dan menggelengkan kepalanya: "Nama almarhum 
adalah Lu Le, seorang penulis online, dengan kepribadian 
tertutup, lingkaran sosial yang sempit, tanpa keluarga, 
tanpa hubungan, dan tanpa cinta. Dia tidak pergi selama 
dua atau tiga bulan. Adalah umum untuk membeli beberapa 
kebutuhan sehari-hari di supermarket kecil di lantai bawah. 
Dia adalah orang asing, dan jalur hidupnya tidak memiliki 
persimpangan dengan Jiang Coco. " 


Song Rui memandang Meng Zhong dan menggelengkan 
kepalanya. "Tebakanmu barusan telah dibatalkan. Jika Lu Le 
dan Jiang Keke tidak memiliki persimpangan, maka mereka 
tidak dapat menyinggung si pembunuh pada saat yang 
sama. Jika mereka tidak tahu, gaya hidup dia dan Jiang Keco 
adalah Demikian pula, ini jelas bukan kebetulan, tetapi hasil 
dari seleksi pembunuh yang cermat. Tidak ada keraguan 
bahwa ia bergerak ke arah pembunuh berantai. Dengan 
korban pertama dan kedua, akan ada yang ketiga dan 
keempat. Pcs. " 


Meng Zhong menyeka wajahnya dan merasa masalahnya 
serius. 


Coba tebak jika si pembunuh mengambil kukunya? Song Rui 
mengangkat rahangnya ke tubuh wanita di dalam lift. 


Dokter forensik Zhou berkata: "Tidak ada potongan kuku di 
sekitar tubuh. Saya kira mereka harus dibiarkan di ruang 
lipat oleh si pembunuh. Adapun apakah dia telah 
mengambil jarahan, tidak ada dari kita yang bisa 
mengetahui jawabannya kecuali guru membuka ruang, 
tetapi setelah membukanya Itu tidak masuk akal. Pembunuh 
akan menyerah ketika dia merasa. " 


Mata Meng Zhong berbinar: "Haruskah saya mengirim 
petugas polisi untuk tinggal di sini dan menunggu kelinci?" 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata: "Terakhir 
kali dia terlambat satu langkah, dia kehilangan jarahannya, 
dan dia harus memiliki hati di dalam hatinya. Kali ini dia 
melepaskan mayat itu begitu cepat, kurasa dia pasti telah 
mengambil jarahannya. Tapi kamu juga bisa tetap di sela- 
sela. Ngomong-ngomong, tidak ada cara lain untukmu 
sekarang, tapi aku sarankan kamu masih memeriksa waktu 
antara kematian almarhum dan penemuan mayat. 


Pembunuh mungkin difoto oleh kamera ketika dia datang 
untuk mengambil kukunya. " 


Meng Zhong diberi energi, tetapi dengan cepat dituangkan 
ke dalam air dingin oleh Fangallo: "Karena dia berani 
datang, dia pasti akan menyamar. Aku bisa menutupi 
sosokku dengan medan magnet dan berjalan sesuka hati, 
jadi dia bisa Membungkus diri Anda dalam berbagai tingkat 
ruang dan berkeliaran di sekitar. Saya pikir tidak mungkin 
untuk menemukan jejaknya dari video pengawasan, tetapi 
Anda tidak memiliki cara lain sekarang, mari kita coba. " 


Meng Zhong tidak terengah-engah, dan hampir mati lemas. 
Sial, apakah kedua orang ini saling terinfeksi, bagaimana 
Anda mengatakan hal-hal yang semakin mirip satu sama 
lain? Apakah menyenangkan membuat suasana hatinya 
naik turun? 


221-223 


Psychic Chapter 221: 


Meskipun Tuan Fan mengatakan bahwa pemantauan tidak 
berguna, dan Dr. Song mengatakan bahwa tidak ada 
gunanya untuk tetap memegang kendali, tetapi dua metode 
bodoh ini Meng Zhong masih mengirim orang untuk 
melakukannya, tetapi mereka tidak memiliki hasil. Mereka 
menyergap di sekitar gedung setiap hari menunggu si 
pembunuh, dan Fangallo akan meluangkan waktu untuk 
melihatnya. Setelah empat hari berturut-turut, ia melambai 
ke Meng Zhong: "Kembalilah, si pembunuh tidak akan 
datang. Baru saja, ruang itu Itu telah runtuh. " 


Bahkan ruang telah runtuh, yang disebut rampasan telah 
menjadi gelembung, dan si pembunuh pasti tidak akan 
datang lagi. Meng Zhong hanya bisa memimpin tim kembali, 
dan wajah hitam dapat memeras sebotol tinta. 


Delapan belas hari kemudian, tubuh ketiga muncul, juga 
seorang wanita rumah introvert, dengan darah di 
tangannya, tubuhnya meringkuk di lantai, kepalanya sedikit 
terangkat, dan dia menatap interkom. Tidak ada keraguan 
bahwa si pembunuh harus berkomunikasi dengannya. 


Kali ini, polisi masih gagal menemukan petunjuk, hanya 
untuk menyaksikan korban menghilang dalam video 
pengawasan, dan kemudian muncul lagi dalam bentuk 
mayat. 


Meskipun tidak berguna, Meng Zhong masih menyergap di 
luar gedung apartemen, dan Van Gogh akan memeriksanya 
setiap hari. Setelah tiga hari berturut-turut, dia menghela 


nafas: "Kamu bisa mengungsi, ruang si pembunuh telah 
runtuh." 


Meng Zhong menendang tempat sampah di sampingnya 
dengan keras, dan wajahnya tidak mau. 


Lima belas hari kemudian, seperti yang diharapkan semua 
orang, tubuh keempat muncul, bengkok di sudut dinding 
bagian dalam lift, dan menatap interkom. Fangallo datang 
untuk melihatnya hari itu, sehingga anggota gugus tugas 
tidak lagi harus menunggu dan menunggu kelinci, karena 
ruang derajat yang berbeda runtuh segera setelah mayat itu 
muncul. 


Emosi Meng Zhong berada di ambang di luar kendali. Dia 
hampir menghancurkan tablet ketika dia melihat orang- 
orang yang menghilang dari video pengawasan. Petugas 
polisi lainnya juga memegang api, dan ingin menemukan 
tempat untuk curhat, tetapi mereka tidak berdaya. 


Selain kemarahan yang hebat, hati mereka juga dipenuhi 
dengan ketakutan yang sangat dingin. 


Pembunuh berantai ini dapat bersembunyi dan berkeliaran 
dengan bebas di ruang yang berbeda, tidak ada yang bisa 
melihatnya, tidak ada yang bisa menangkapnya, tetapi ia 
bisa memantau, melacak, dan bahkan membunuh siapa pun 
sesuka hati. Mungkin ketika polisi sedang menganalisis 
kasus ini, dia bersembunyi dan terlihat penuh kemenangan, 
mungkin ketika para korban tidak dipenjara, dia selalu 
mengintai di samping mereka, mengintip mereka yang 
bekerja, makan, dan tidur. 


Dia tidak seperti manusia, tetapi lebih seperti hantu, dia 
memakan rasa takut yang berasal dari manusia, bersukacita 
dalam keputusasaan yang mereka tunjukkan, dan kemudian 
mengambil hidup mereka tanpa ragu-ragu. Jika dia bisa 


ditangkap, dikirim ke pengadilan untuk diadili, dan 
menembaknya seratus kali tanpa salah! 


Meng Zhong marah, cemas dan takut, dan rambutnya mulai 
rontok. Tidak ada keraguan bahwa ini adalah kasus paling 
sulit yang pernah dia temui sepanjang hidupnya, dan 
pembunuh tersulit untuk ditangkap. Ruang heterogen cukup 
bagi pihak lain untuk menghindari pencarian siapa pun. 


Namun, sebelum menangkapnya, bagaimana melindungi 
orang yang tidak bersalah telah menjadi masalah 
mendesak. Setelah beberapa diskusi, pemimpin akhirnya 
memutuskan untuk menginformasikan kepada publik 
tentang keberadaan pembunuh berantai, tetapi 
menyembunyikan aspek paling aneh dari kasus ini. Dia 
hanya mengatakan bahwa target si pembunuh adalah 
seorang wanita lajang, dan lokasi tersembunyi adalah 
sebuah gedung apartemen kelas atas. Silakan sewa. Orang- 
orang di tempat-tempat ini tetap sangat waspada, dan 
orang-orang yang memiliki wanita seperti itu di sekitar 
mereka lebih peduli tentang mereka dan sering memanggil 
mereka untuk menanyakan situasi. 


Pengumuman ini muncul di TV, di Internet, dan dalam 
perangkat lunak sosial, dan memiliki radiasi yang sangat 
luas, dan juga memainkan peran tertentu. Enam hari 
kemudian, polisi untuk pertama kalinya menerima 
panggilan untuk melaporkan hilangnya orang yang dicintai 
Orang yang melaporkan kejahatan adalah ibu dari orang 
yang hilang Setelah membaca pengumuman tersebut, ia 
merasa bahwa kondisi anak perempuan itu sangat konsisten 
dengan target si pembunuh. Tidak dapat terhubung. 


Setelah dengan cemas menunggu lebih dari satu jam, dia 
menjadi semakin gelisah, jadi dia memutar nomor 110. 
Cukup beralasan bahwa kasus-kasus yang hilang dalam 


waktu 24 jam tidak akan diterima oleh polisi, tetapi kasus di 
atas sangat mementingkan kasus-kasus seperti itu dan 
segera mengirim tim kasus khusus Meng Zhong untuk 
menyelidiki. 


Xiao Li dengan cepat memanggil video pengawas gedung 
dan kemudian melaporkan berita buruk: "Enam jam yang 
lalu, Wang Wan benar-benar ditangkap oleh si pembunuh." 


"Cepat untuk menemukan cara untuk menyelamatkan 
orang. Setelah tiga hari, Wang Wan akan dalam bahaya." 
Meng Zhong berdiri di depan lift kosong dan memanggil 
Vanguard dan Song Rui. 


Setengah jam kemudian, keduanya tiba dengan sia-sia, dan 
mulai memeriksa tempat kejadian tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Aku tidak bisa menyelamatkannya. Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, Aku hanya 
bisa menangkap ruang, tapi aku tidak bisa membuka 
pintunya. Jika aku dengan paksa menggunakan medan 
magnetku untuk menyerang, Wang Wan akan pecah dengan 
ruang itu. 


Mata cerah Meng Zhong redup, dan para petugas polisi yang 
penuh harapan memerah mata mereka. Mereka tahu di 
mana korban berada dan tahu bahwa bahaya mematikan 
mendekatinya, tetapi mereka tidak dapat 
menyelamatkannya. Terlebih lagi, mereka harus tetap di sini 
setiap saat, menunggu tubuhnya muncul. Pengalaman 
seperti itu tidak diragukan lagi merupakan pisau yang 
tajam, yang akan meninggalkan hati mereka dengan luka 
yang sulit disembuhkan seumur hidup. 


Ini kejam! Hu Wenwen dan Liao Fang merosot ke tanah 
dengan berpegangan tangan, air mata mengalir deras. 


Orang macam apa yang bisa berdarah dingin sampai sejauh 
ini! Sun Zhenggi menabrak dinding dengan keras, wajahnya 
terpelintir oleh kebencian. 


Baik Zhuang Zhen dan Liu Tao adalah polisi veteran, dan 
pikiran mereka lebih stabil daripada mereka, tetapi mata 
mereka penuh amarah. 


Hanya Song Rui yang mengeluarkan buku catatan dan 
membacanya diam-diam, membuat dua pena dari waktu ke 
waktu. 


Kali ini sama dengan lima kali sebelumnya.Pembunuh tidak 
meninggalkan jejak kejahatan, dan video pengawasan 
hanya menangkap momen ketika Wang Wan ditangkap. 
Polisi tidak bisa menyelamatkannya, dia juga tidak bisa 
menangkap si pembunuh, dan hanya bisa berdiri di luar lift 
dan menunggu. Mereka menatap lift yang selalu terbuka 
dengan mata merah mereka. Anda lelah mengubah saya. 
Saya bosan dengan Anda. Satu per satu, satu per satu, tidak 
ada yang mau pergi. 


Orang yang diganti tidak pulang, tetapi mengenakan 
mantel militer dan berbaring di koridor untuk beristirahat. 


Mereka menunggu dari sore hingga malam, dan dari sore 
hingga pagi berikutnya. Tanpa sadar, siang dan malam 
berlalu, dan dalam lingkungan tanpa makanan dan air, 
setiap menit berlalu berarti hidup menjadi lemah. Apa yang 
sedang dilakukan Wang Wan saat ini? Dia mungkin 
menggaruk pintu dengan gila-gilaan, atau dia mungkin 
menangis minta tolong.Tidak ada yang bisa mendengarnya 
menangis, dan tidak ada yang bisa melihat sosoknya. Tetapi 
karena itu tidak terlihat dan tidak terlihat, itu hanya dapat 
dibayangkan dalam pikiran, dan perasaan semacam itu 
bahkan lebih tak tertahankan. 


Hu Wenwen dan Liao Fang bahkan menangis beberapa kali, 
kadang-kadang hanya melihat pintu lift yang terbuka, 
mereka juga bisa meneteskan air mata tanpa sadar. Petugas 
polisi pria itu tidak terlalu terbuka, tetapi wajahnya kuyu 
dan matanya memerah. 


Bahkan, di antara semua orang, Van Gaal adalah yang 
paling dekat dengan Wang Wan. Dia bisa mendengar orang 
lain meminta bantuan, tetapi dia bisa melihat orang lain 
yang berjuang tidak terlihat, jadi dia tidak menutup 
matanya hampir sepanjang malam, tetapi berdiri lurus di lift 
dan menatap kosong pada kekosongan. 


Song Rui juga tidak tidur sepanjang malam, dan buku 
Catatan di tangannya hampir terbalik oleh tepiannya yang 
kasar. Melihat langit cerah, ia tiba-tiba berkata: "Mengapa si 
pembunuh memiliki keinginan untuk menjebak wanita 
dengan lift? Harus ada insentif dalam hal ini? Dalam setiap 
kasus pembunuhan berantai, pada awalnya, ada titik yang 
memicu keinginan si pembunuh untuk membunuh. Dan apa 
titik pemicu dari kasus ini? Jika kita menemukan titik ini, 
akankah kita menemukan identitas si pembunuh dalam 
kenyataan? Lagi pula, pada saat itu, dia jauh dari dewasa 
sekarang, dan tidak mungkin menjadi mulus. " 


Kata-kata Song Rui menarik perhatian semua orang, dan 
bahkan Fangallo, yang menatap kehampaan, berbalik dan 
melihat ke atas. 


"Sebelum penemuan jenazah Jiang Keke, pembunuhnya 
harus melakukan kasus serupa, kalau tidak, ia tidak akan 
begitu terampil. Teknik pembunuhan juga dipraktikkan, apa 
praktiknya? Apa yang disebut praktik berarti 
ketidakdewasaan, Menjadi tidak dewasa berarti 
meninggalkan petunjuk. "Suara Song Rui menjadi sangat 
serak tanpa istirahat siang dan malam. 


Meng Zhong menepuk kepalanya dan dengan cepat 
berteriak, "Xiao Li, periksa apakah ada kasus serupa di 
Beijing sebelum mayat Jiang Keco ditemukan!" 


Song Rui mengingatkan: "Kata kunci adalah lift, wanita, 
terperangkap." 


Xiao Li dengan cepat membuka laptop, memasuki database 
kepolisian, dan mengetikkan kata kunci. Hasilnya segera 
keluar, sebelum tubuh Jiang Keco ditemukan, sebenarnya 
ada dua kasus serupa di Beijing. Korban paling awal dari 
kasus ini adalah seorang wanita yang pergi untuk melihat 
rumah di sebuah bangunan yang belum selesai dan 
ditemani oleh seseorang yang tidak ada di bagian 
penjualan. 


Lift bangunan baru saja dipasang, tanpa inspeksi kualitas 
dan inspeksi keamanan, dan dinyatakan bahwa dia tidak 
diizinkan naik, tetapi dia cukup beruntung untuk menekan 
lantai, tetapi terjebak di tengah jalan. 


Tidak ada penghuni di gedung itu. Dia menelepon Tiantian 
seharusnya tidak, tanah tidak berfungsi, memutar interkom 
darurat, tetapi tidak ada yang menjawab. Ponselnya mati, 
dan dia hanya bisa menunggu untuk mati di lift. Untungnya, 
ketika dia keluar, dia menjelaskan rencana perjalanan itu 
kepada suaminya, ketika dia melihat bahwa dia belum 
kembali dalam semalam, sang suami membawa polisi untuk 
menyelamatkan orang, dan dia dengan berbahaya dan 
berbahaya mengangkatnya keluar dari lift. 


Bangunan tidak selesai, properti tidak ditempatkan, tidak 
ada staf yang bertugas di ruang pemantauan, dan itu 
normal untuk panggilan darurat gagal. Semua kesalahan 
berasal dari intrusi pemilik yang tidak sah, tetapi setelah 


kecelakaan itu, pengembang masih memberhentikan 
penjaga keamanan yang bertugas hari itu. 


Kasus kedua terjadi di sebuah apartemen tua. Korban adalah 
seorang wanita tua berusia 70-an. Dia terjebak hanya tiga 
atau empat jam sebelum dia meninggal karena serangan 
jantung. Sebuah interkom darurat dihubungi sebelum dia 
meninggal. Tapi tidak ada yang menjawab, dan Shengsheng 
melewatkan waktu penyelamatan terbaik. 


Keduanya terperangkap oleh lift, wanita yang terisolasi dan 
tidak berdaya, dan tidak menanggapi interkom.Kedua kasus 
ini terlihat sangat mirip dengan kasus Jiang Keke dan yang 
lainnya, tetapi keduanya diklasifikasikan sebagai 
kecelakaan oleh polisi dan tidak diajukan. Apakah ada cerita 
di dalam yang tidak teridentifikasi? Apakah ada kesamaan? 
Adakah karakter mencurigakan yang muncul berulang kali? 


Meng Zhong hanya berpikir sebentar dan berkata: "Cepat 
dan periksa!" 


Para petugas polisi setuju dengan semangat, dan tidak bisa 
melihat bahwa mereka belum tidur hampir sepanjang 
malam. 


Namun, tanpa menunggu mereka untuk berpisah, para 
pemimpin senior berjalan ke gedung apartemen dengan 
empat orang berjubah, dua dari mereka akrab bagi semua 
orang, itu sebelumnya adalah Lin Nianen dan Lin Nianci. 
Para tetua cukup mengesankan. 


Meng Zhong segera menyambutnya dan melaporkan kasus 
itu. 


Pemimpin itu mendorong: "Oke, Anda tidak bisa melepaskan 
petunjuk apa pun, silakan periksa." 


Apa mereka? Meng Zhong memandang keempat Tao dengan 
curiga. 


"Ini adalah tuan dari Asosiasi Tao. Mereka memiliki cara 
untuk menyelamatkan Wang Wan." Ketika pemimpin itu 
berbicara, kedua lelaki setengah baya itu dengan cepat 
berjalan ke lift dan memerintahkan: "Biarkan orang-orang 
menutup pintu lift. Kami Untuk menggambar garis. "Mereka 
berbalik, mata mereka tertuju pada wajah Van Gogh, ada 
nyala kebencian di pupil mereka, dan ada juga toleransi dan 
depresi. Sebelum Shizu tiba, mereka berjanji bahwa Guru 
tidak akan bertindak gegabah. 


Fangallo mengangguk pada mereka dengan anggun. 


Mereka mengertakkan gigi dan hanya mengalihkan 
perhatian mereka. 


Pemimpin segera meminta teknisi untuk menutup pintu lift. 
Keduanya mengeluarkan cinnabar, darah ayam, garis tinta, 
kompas dan benda-benda lainnya dan mulai 
menggambarkan formasi di pintu, dan menjelaskan: "Ini 
adalah metode pergerakan mobile Qiankun yang diturunkan 
oleh sekolah Tianshui kami dari zaman kuno. 
Menyelamatkan ruang, selamatkan orang. " 


Para pemimpin mengangguk lagi dan lagi, dan ternyata 
mempercayai mereka. 


Fangallo mengangkat alisnya: "Bagaimana mungkin aku 
tidak tahu pembentukan Sekolah Tianshui sejak zaman 
kuno?" 


Changsheng dan Changzhen balas mencibir. 


Fangallori memahaminya dalam pikiran, dan 
menggelengkan kepalanya tidak lagi. Dia tidak tahu bahwa 


Sekolah Tianshui memiliki formasi seperti itu karena Guru 
tidak pernah mengajarkannya, mengapa tidak? Tentu saja 
karena dia tidak pernah menganggap murid ini sebagai 
penerus sejati dari sekolah Tianshui, dia menyembunyikan 
dirinya. 


Tidak ada yang bisa memaksa semua orang untuk 
menyukainya, tetapi jika Anda tidak menyukainya, Anda 
dapat mengatakannya dengan terus terang, Anda dapat 
menolaknya, Anda bahkan dapat mengusir orang, tetapi 
mengapa Anda menerima dan menekan hal-hal sambil 
memperlakukan mereka secara berbeda? Apakah dia begitu 
membosankan? 


Van Gogh memandang ke dalam kekosongan, dan cahaya di 
matanya padam dan berkedip. Mengingat masa lalu adalah 
siksaan baginya, jadi dia tidak pernah membiarkan 
pikirannya tenggelam di masa lalu. Merasa bahwa Dr. Song 
dengan lembut menyapu tulang punggungnya, dia segera 
menekan beberapa ingatan yang tidak menyenangkan dan 
melihat kembali ke Changzhen dan Changsheng. 


Song Rui bertanya dengan suara yang dalam: "Berapa lama 
Anda bisa menyelamatkan orang?" 


"Sekitar satu jam," jawab Changsheng dengan bangga. 


"Tidak," kata Song Rui datar. "Bisakah kamu menunggu tiga 
jam sebelum menyelamatkan seseorang? Kami baru saja 
menemukan beberapa petunjuk, dan sangat mungkin untuk 
menangkap si pembunuh di sepanjang petunjuk ini. Jika 
kamu memecahkan ruangnya, Setelah dia merasakannya, 
dia akan segera melarikan diri, dan akan sulit bagi kita 
untuk mencoba menangkapnya lagi. " 


"Bisakah kamu menjamin untuk menangkap si pembunuh 
dalam waktu tiga jam? Bagaimana jika kamu tidak bisa 


menangkapnya? Wang Wan telah terperangkap selama 
lebih dari 30 jam. Jika fisiknya sedikit lebih lemah, dia 
mungkin dalam keadaan hampir mati sekarang. , Bisakah 
kamu bertanggung jawab atas hidupnya? Kita benci 
menyelamatkan orang dengan mencetak menit, tetapi kamu 
meminta kami untuk menunggu tiga jam lagi, bagaimana 
menurutmu? Mengambil nyawa orang sebagai permainan? " 
Menatap Van Gogh bersama-sama. 


Fangallo melangkah maju dan berkata perlahan: "Saya 
dapat menjamin bahwa Wang Wan tidak akan mengancam 
jiwa dalam waktu tiga jam karena saya dapat melihatnya. 
Dan Anda dapat menjamin bahwa tidak ada lagi orang yang 
akan terbunuh setelah menyelamatkannya. Apakah 
ketidaksabaran Anda mendorong situasi ke arah yang 
terburuk? " 


Umur panjang mencibir tanpa sengaja, "Menyelamatkan 
orang adalah menyelamatkan orang, sangat tidak masuk 
akal! Kami baru saja bertemu orang tua Wang Wan, dan 
kami telah meyakinkan mereka bahwa Wang Wan akan 
dikirim pulang dalam satu jam. Orang-orang seperti Anda 
Saya tidak merasakan sakitnya kehilangan orang yang 
dicintai. " 


Dia memandang Lin Nianci dan menemukan bahwa matanya 
merah, dan dia tidak bisa membantu tetapi diam-diam 
menyesal. 


Nada bicara Song Rui lebih dingin daripada Changsheng: 
"Apakah Anda tahu konsekuensi menyelamatkan Wang Wan 
sebelum menangkap pembunuhnya?" 


Mengetahui bahwa menyelamatkan hidup seseorang lebih 
baik daripada membangun pelampung tujuh tingkat, kita 


berada di Jide. Changsheng berbalik untuk terus 
menggambar, dan kecepatannya jelas jauh lebih cepat. 


Mengetahui bahwa dua barang antik tua ini tidak akan 
dibujuk, Song Rui masih harus menyelesaikan kalimat: 
"Kamu membuat marah si pembunuh. Setelah marah, dia 
akan segera menjebak orang lain." 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata: "Itu tidak 
menjebak orang lain, ini banyak orang. Ruangannya runtuh 
lebih cepat dan lebih cepat, dari empat hari menjadi tiga 
hari menjadi satu hari. Ini bukan karena kemampuannya 
melemah. Sebaliknya, itu menunjukkan bahwa 
kemampuannya meningkat. Dia sudah dapat menempatkan 
ruang seperti yang dia inginkan, bukannya mendukungnya 
secara pasif. Keinginan untuk membunuh di dalam hatinya 
mendorongnya untuk menjadi dewasa dengan cepat, dan 
konsumsi setiap kehidupan juga memperkuat kekuatannya., 
Dia mungkin sudah memiliki kekuatan untuk membuat 
ruang terus menerus, atau bahkan membuat banyak ruang 
pada saat yang bersamaan. " 


Song Rui segera menambahkan: "Artinya, ketika Anda 
menyelamatkan orang-orang di sisi Anda, dia akan segera 
menciptakan ruang lain untuk menjebak korban lain, atau 
bahkan menjebak banyak korban pada saat yang sama." 


Umur panjang dan Changzheng masih melukis, dan mereka 
tidak peduli tentang mereka. 


Pemimpin itu melambaikan tangannya dengan 
ketidaksetujuan: "Tidak apa-apa, tidak peduli berapa 
banyak orang yang dijebak pembunuh, tuan-tuan ini dapat 
diselamatkan." 


Song Rui segera menjawab, "Bisakah Anda menjamin bahwa 
setiap orang yang terperangkap dapat ditemukan dan 


dilaporkan tepat waktu?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya untuk menyangkal: 
"Aku tidak bisa menyelamatkannya. Meskipun aku tidak 
mengerti formasi ini, aku tahu kesamaan semua formasi. 
Formasi dengan efek anti-selestial, memobilisasi kekuatan 
spiritual yang dikonsumsi sekali sangat besar. Itu hanya 
mungkin untuk mewujudkan kultivasi mereka semua. 
Artinya, setelah mereka menyelamatkan satu orang, mereka 
tidak bisa menyelamatkan yang kedua setidaknya selama 
tiga bulan. " 


Changsheng dan Changzheng tiba-tiba menghentikan 
gerakan melukis. Lin Nian'en dan Lin Nianci menghindari 
mata semua orang tanpa sadar, ekspresi mereka secara 
implisit khawatir. 


Tampaknya Van Gogh benar-benar berbicara tentang ide. 


Song Rui berkata dengan suara yang dalam: "Setelah 
kesuksesan pertama, si pembunuh menunggu setengah 
bulan sebelum melakukan kejahatan, tetapi setelah 
keberhasilan kedua, tidak termasuk waktu untuk ruang 
runtuh, ia hanya menunggu sepuluh hari, kemudian delapan 
hari, lima Ya Tuhan, hasratnya tumbuh tanpa batas, tetapi 
kesabarannya perlahan-lahan habis, dan ia berada di 
ambang kegilaan total. Begitu ia jengkel, caranya hanya 
akan lebih radikal. Kami sekarang telah memahami petunjuk 
yang kuat, memberi kami tiga jam Untuk mencegah lebih 
banyak tragedi terjadi, bukankah persyaratan ini 
berlebihan? " 


"ika Anda menyelamatkan Wang Wan tanpa menangkap si 
pembunuh, konsekuensinya akan sangat serius." Van Gogh 
berkata dengan mata tertutup: "Saya melihat kematian, 


satu per satu. Jalan di bawah kaki kami menghilang menjadi 
kabut gelap." , Dikelilingi oleh napas putus asa. " 


Prediksi kenabian Van Gogh Russell dan asumsi Dr. Song 
yang masuk akal dan masuk akal, tak seorang pun akan 
dibujuk. Pemimpin mendengar keringat dingin, dan dengan 
cepat melambaikan tangannya: "Kalau begitu cepat dan 
periksa, aku akan memberimu tiga jam!" 


Terima kasih, Ketua! Meng Zhong segera memimpin tim 
pergi. 


Changzhen berbisik ke telinga Changsheng: "Benar-benar 
menunggu mereka selama tiga jam?" 


Chang Sheng mencibir: "Tunggu kentut, selamatkan orang 
itu begitu lukisannya selesai. Apakah si pembunuh begitu 
mudah ditangkap? Jika Anda harus menunggu sampai Anda 
menangkap si pembunuh untuk menyelamatkan seseorang, 
kalau-kalau Wang Wan meninggal, siapa yang bertanggung 
jawab? Kami telah berjanji kepada orang tua Wang Wan dan 
memikul tanggung jawab ini. Wang Wan sudah mati, dan 
keluarga mereka tidak akan menemukan masalah di kantor 
polisi, atau masalah Van Gogh, hanya datang kepada kami! 
Kita harus membawa semua keamanan dan keselamatan 
kembali ke rumah. " 


Tapi apa yang mereka katakan tampaknya masuk akal, 
Chang Zhen ragu-ragu. 


Nada bicara Changsheng menjadi lebih menghina: "Apakah 
kamu tidak mengerti? Apa yang mereka katakan adalah 
menebak, belum tentu akurat, dan kita dapat 
menyelamatkan orang. Ini nyata!" 


Di antara keduanya berbicara, orang tua Wang Wan tiba-tiba 
bergegas ke gedung apartemen dan berlutut di tanah. Lin 


Nian'en dan Lin Nianci berlari untuk membantu dengan 
cepat, tetapi mereka terus memegang kaki dan memohon, 
dan kata-kata dan perbuatan mereka sangat menyedihkan. 


Changzheng dan Changsheng saling melirik, dan akhirnya 
memutuskan: untuk menyelamatkan orang begitu mereka 
selesai melukis, mereka tidak bisa ditunda lagi. 


Psychic Chapter 222: 


Meng Zhong memimpin tim untuk menyelidiki dua jebakan 
lift yang paling awal. Pada mobil berkecepatan tinggi, Song 
Rui membuat profil tersangka: "Para korban semuanya 
wanita, jadi pembunuhnya kemungkinan besar adalah 
seorang pria. Ketika membunuh orang dalam pengepungan, 
karakter si pembunuh pada kenyataannya harus lebih 
tertutup. Dia biasanya tidak suka berbicara, dan tubuhnya 
tidak akan terlalu kuat, atau lebih tepatnya sedikit lemah. " 


Song Rui membuka buku catatan dengan tepi kasar dan 
suaranya serak. "Setiap pembunuh berantai memiliki ilusi 
tentang teknik pembunuhannya sangat awal, dan ia 
tenggelam dalam hal ini setiap hari. Dalam fantasi, sampai 
ia sangat terstimulasi, ia tidak lagi dapat menekan hasrat 
batin, dan akhirnya mengubah fantasi menjadi kenyataan. 
Oleh karena itu, usia si pembunuh harus antara 25 dan 30 
tahun, itu adalah fantasi yang matang dan keinginan 
terpancar. Yang terkuat, kekuatan eksekutif telah mencapai 
usia puncak. " 


Dia batuk dan tenggorokannya membisu. Fangallo segera 
membuka sebotol air mineral dan melewatinya, dan 
menatapnya dengan dorongan yang tersirat. 


Song Rui meminum sebagian besar botol air di tangan 
pemuda itu. Suaranya tidak hanya menjadi lebih hangat, 
tetapi bahkan alisnya yang lelah pun tampak bercahaya. Dia 


menoleh ke halaman catatan berikutnya dan melanjutkan: 
"Saya baru saja mengatakan bahwa si pembunuh akan 
memiliki ilusi tentang metode pembunuhan tertentu sangat 
awal. Bisakah Anda tahu seberapa dini ini awal?" 


Beberapa ketidaknormalan anak-anak akan muncul ketika 
mereka berusia lima atau enam tahun. Meng Zhong 
menatap Song Rui dengan penuh arti. 


Song Rui berkata dengan tenang, "Ya, ketika mereka berusia 
lima atau enam tahun, orang-orang aneh mental ini akan 
menunjukkan beberapa tanda. Mereka akan melakukan 
pembakaran, mengompol, kekejaman terhadap hewan kecil, 
dll. Para tersangka dalam kasus kami Pembunuhan 
pengepungan telah menjadi kesenangan terbesar, jadi dia 
pasti pernah mengalami kesenangan seperti ini ketika dia 
masih muda, kalau tidak dia tidak akan melewatkannya. 
Apa yang akan menjadi pelaku kekerasan terhadap anak 
kecil? " 


Hu Wenwen dengan cepat mengangkat tangannya: "Ini 
binatang kecil!" 


Song Rui mengangguk: "Ya, itu adalah hewan kecil, jadi saya 
kira tersangka dalam kasus ini memiliki kebiasaan 
menyalahgunakan hewan kecil sejak kecil, dan tujuan 
utamanya adalah menjadi kucing liar atau anjing liar, dalam 
proses berburu dia , Anda dapat fokus pada titik ini. " 


Semua orang mengangguk sambil mencatat. 


Song Rui mengambil kata kunci dan merangkumnya: "Jadi, 
orang yang Anda cari adalah laki-laki, dua puluh tujuh atau 
delapan puluh tahun, dengan kepribadian tertutup, 
komunikasi buruk, tubuh lemah, dan kebiasaan 
menyalahgunakan kucing dan anjing. Karakter umumnya 
tidak mengambil pekerjaan yang terlalu teknis atau 


memerlukan banyak interaksi antarpribadi. Dilihat dari 
metode pembunuhannya, bersembunyi di kegelapan dan 
mengamati harusnya menyenangkan. Ketika mencari 
pekerjaan, ia akan berusaha sedekat mungkin dengan 
minatnya. ." 


Bersembunyi di kegelapan dan amati? Alis Zhuang Zhen 
memelintir dan berkata: Apakah dia akan menjadi penjaga 
keamanan? Petugas keamanan harus mengamati 
kerumunan setiap saat, dan juga dapat memantau seluruh 
komunitas atau membangun melalui monitor. 


"Sangat mungkin." Song Rui menutup buku catatan dan 
melambaikan tangannya: "Ikuti petunjuk ini untuk 
memeriksanya." 


Orang-orang merespons bersamaan dan bertindak secara 
terpisah. Meski kasusnya sudah lama berakhir, para pihak 
masih memiliki ingatan segar dan memberikan banyak 
petunjuk. Pengembang gedung apartemen yang sedang 
dibangun meminta keamanan dan meminta mereka untuk 
mengingat kembali kasus ini. 


Salah satu dari mereka dengan cepat membersihkan 
hubungan: "Kami tidak bertugas hari itu, dan kami benar- 
benar tidak tahu bagaimana hal-hal terjadi. Masuk akal 
bahwa seseorang di ruang pemantauan harus dijaga, tetapi 
hari itu tidak ada yang pergi untuk melihat, semua 
bersembunyi. Bermain kartu di luar. " 


"Tidak, saya mendengar Lao. Dia mengatakan itu bukan 
karena mereka tidak tinggal. Itu komputer di ruang 
pemantauan yang rusak. Layarnya hitam dan tidak ada 
yang bisa dilihat." Orang lain menjelaskan: "Lao Dia adalah 
kapten tim keamanan yang dipecat sebelumnya. Dia tidak 
beruntung dan kebetulan bertugas hari itu. " 


Bisakah Anda memberi kami salinan personel keamanan 
yang dipecat? Meng Zhong memandang orang yang 
bertanggung jawab. 


"Oke, aku akan segera mengirim seseorang ke sana." 


Beberapa menit kemudian, Meng Zhong mendapat 
setumpuk data dan foto karyawan yang disediakan oleh 
beberapa penjaga keamanan yang datang untuk merekam 
pengakuan. 


Song Rui mengambil informasi dan menginstruksikan: "Kirim 
foto orang-orang ini ke Zhuang Zhen, biarkan dia melihat 
apakah ada wajah-wajah yang akrab di apartemen lama." 


Meng Zhong berjalan sesuai dengan kata-katanya, dan Song 
Rui dengan hati-hati memeriksa foto-foto itu. Setelah 
beberapa menit, dia menunjuk ke seorang pemuda berkulit 
putih, berwajah lembut, kurus dan kurus dan bertanya, 
"Apakah kamu kenal orang ini?" 


Beberapa penjaga keamanan menggelengkan kepala 
mereka berulang kali: "Tidak familier, kita hanya tahu 
bahwa namanya adalah Ma You, seorang rekan dari Lao He. 
Dia biasanya tidak berbicara atau bermain dengan kita." 


Seorang satpam tampaknya memikirkan sesuatu dan 
merasa jijik: "Anak ini bukan orang baik! Begitu saya 
bertugas dengannya, dan seekor kucing liar berlari di 
tempat kerja. Itu terlihat sangat lucu. Saya ingin 
membawanya kembali untuk dibesarkan. Dia berkata dia 
ingin Angkat, minta saya untuk membiarkannya. Saya pikir 
dia terlihat putih dan lembut, dan harus menjadi orang yang 
berhati-hati, dan saya setuju. Akibatnya, hari berikutnya, 
saya melihat anak kucing di pipa semen. Mayat, keempat 
cakar dipotong, masih dibungkus dengan tali, dan mati 
secara tragis! Aku membawa tubuh anak kucing itu untuk 


menemukannya secara teori. Yang itu. Saya memintanya 
untuk membawa yang sebelumnya, dan dia mencicit lagi, 
tidak setuju, dan membuat Laozi marah. " 


Petugas keamanan mengertakkan gigi dan berkata, "Aku 
tahu anak kucing yang mati itu yang ingin aku pelihara. 
Tangan anjing mongrelmu hitam!" 


Song Rui dan Meng Zhong saling melirik, dan perlahan- 
lahan muncul spekulasi di hati mereka. Membungkus kucing 
dengan tali adalah untuk memenjarakan kebebasan kucing. 
Memotong kuku dan menghilangkan kuku memiliki 
kesamaan. Tur kuda ini sangat mencurigakan. 


Fangallo meletakkan foto Ma You di telapak tangannya dan 
berkata perlahan, "Aku melihat hati gelap dan pembunuhan 
tanpa akhir, itu pasti dia." 


Meng Zhong energik dan segera mengambil informasi 
karyawan untuk menemukan alamat Ma You. Dia hanya 
punya beberapa alis di sini, dan Zhuang Zhen menelepon ke 
sana untuk melaporkan berita baik yang menarik: "Meng 
Bureau, ada seorang pensiunan penjaga keamanan di 
apartemen senior, dia juga pernah bekerja di real estat 
Jinshawan sebelumnya. Keamanan, disebut Ma You. Coba 
tebak bagaimana dia dipecat? " 


Meng Zhong tiba-tiba berdiri dan berteriak: "Apa lagi yang 
bisa saya lakukan, liftlah yang menjebak pemiliknya!" 


Nada bicara Zhuang Zhen sangat bersemangat: "Ya, setiap 
kali dia dipecat karena lift menjebak orang, kali ini dua kali, 
itu tidak seharusnya kebetulan? Saya kira dia adalah 
pembunuh yang kita cari, saya punya Alamat, kita akan 
menangkap orang sekarang. " 


Meng Zhong: "Saya juga punya alamatnya di sini. Mari kita 
periksa untuk melihat apakah dia sudah pindah." 


Keduanya segera memeriksa, dan kemudian menemukan 
bahwa dua kecelakaan serius, Ma You sebenarnya tinggal di 
tempat yang sama, ini benar-benar berani untuk para 
seniman! Dia mengandalkan ruang lipat, jadi dia tidak takut 
polisi datang ke pintu, kan? 


"Tangkap dia!" Keduanya berkata serempak. 


Fangallo mengingatkan: "Tidak mudah untuk 
menangkapnya. Begitu dia terganggu, dia akan segera 
bersembunyi di angkasa, dan tidak ada dari kita yang bisa 
membawanya." 


Apa yang harus saya lakukan? Meng Zhongton merasakan 
sakit kepala. 


"Saya akan membuat perangkap medan magnet terlebih 
dahulu, Anda harus menemukan cara untuk memikatnya ke 
dalam perangkap saya. Medan magnet saya memiliki 
kekuatan isolasi untuk mencegahnya melarikan diri ke 
ruang angkasa." Van Galo menyusun rencana kasar. 


Song Rui segera membantunya meningkatkan: "Kita bisa 
membeli anak kucing di jalan dan meletakkannya di depan 
rumahnya. Dia akan keluar ketika dia mendengar panggilan 
kucing. Orang-orang seperti dia selalu tidak bisa mengubah 
anjing untuk makan kotoran." 


Meng Zhongxuan berkata: "Lakukan saja!" Setelah bergegas 
ke ponsel yang tidak digantung, dia berteriak: "Tim Zhuang, 
pernahkah Anda mendengar? Kami agak jauh di sisi ini, 
Anda pergi untuk membeli kucing terlebih dahulu, dan 
bersembunyi di lantai bawah menunggu kami..." 


Zhuang Zhen tersentak dan setuju untuk turun, 
mendengarkan suara yang sepertinya berjalan. Ada teriakan 
samar kegembiraan di sekelilingnya, "Cepat, beli kucing, 
pembunuhnya adalah Ma You". 


Ada terobosan besar di pihak Meng Zhong, dan pihak Chang 
Sheng dan Chang Zhen sudah menyelesaikan formasi. 
Mereka dengan enggan menunggu setengah jam atas 
permintaan pimpinan. 


Orang tua Wang Wan tidak dapat membantu melihat bahwa 
mereka selalu tidak bergerak, "Tuan, cepat dan selamatkan 
orang-orang!" 


Pemimpin itu menenangkan: "Tunggu sebentar, kami telah 
mengirim seseorang untuk menangkap si pembunuh." 


"Berapa lama menunggu?" 


"Tunggu dua jam lagi. Aku berjanji akan membiarkan tuan 
menyelamatkan orang setelah dua jam." Pemimpin itu juga 
merasa bahwa persyaratan ini sedikit berlebihan dan 
ekspresinya sangat memalukan. 


Orang tua Wang Wan membuat sedikit perkiraan di dalam 
hatinya, dan tiba-tiba ada penghitam di depannya, 
"Mengapa kita harus menunggu dua jam lagi? Xiaowan kita 
telah dimatikan selama dua hari! Tanpa air, manusia hanya 
perlu ditutup selama tiga hari. Akan mati, tahukah Anda! " 


Dahi pemimpin itu berkeringat dingin. Bagaimanapun, ini 
adalah masalah hidup dan mati, dan dia tidak bisa 
mengabaikannya. Tidak ada yang tahu apa yang akan 
terjadi pada Wang Wan dalam dua jam. Dia 


mempertaruhkan nyawanya. Apakah taruhan seperti itu 
benar-benar hemat biaya? Tidak akan terjadi? 


Pemimpin itu berulang kali memikirkannya dan tidak mudah 
menilai, jadi dia mengeluarkan ponselnya dan berkata, 
"Saya menelepon dan bertanya, tolong tunggu sebentar. 
Bukannya polisi kita tidak mau menyelamatkan orang, itu 
benar-benar rumit. Anda harus tahu, jika Anda tidak 
Pembunuh menangkap dan melepaskan Wang Wan. 
Pembunuhnya mungkin menjadi gila dan membunuh lebih 
banyak orang. Kami juga untuk orang-orang ... " 


Sebelum pemimpin selesai berbicara, orang tua Wang Wan 
berteriak keras: "Kami tidak bisa mengendalikan orang lain, 
kami hanya perlu putri kami hidup-hidup! Menunggu untuk 
menangkap pembunuh sebelum membiarkan anak saya, 
berapa lama Anda akan menunggu? Apakah ini akan 
mengorbankan hidup putri saya? Bagaimana Anda layak 
menjadi polisi rakyat? Lihat, Anda perhatikan baik-baik, 
kehidupan melintas di depan mata Anda, apakah Anda 
sabar? Jika putri saya meninggal, Anda membunuhnya 
Pembunuhnya! Tuan, tolong biarkan putri kami keluar 
dengan cepat, tolong! " 


Keduanya meraih polisi untuk sementara waktu, dan 
berbalik tetapi berlutut di kaki Changsheng dan Changzhen 
dan memohon. 


Pemimpin itu diliputi rasa malu, tetapi dia tidak marah, 
karena dia juga punya anak, dan dia bisa mengerti 
kegelisahan orang tua. Tetapi sebagai seorang polisi, itu 
juga tugasnya yang tak terduga untuk melindungi 
kehidupan masyarakat umum, dia tidak bisa mengatakan 
apa yang bisa dia lakukan untuk menyelamatkan hidupnya, 
terlepas dari nyawa orang lain. Jika semua orang bisa 
diselamatkan, itu yang terbaik. 


Dia melambai pada dua polisi wanita itu, memberi isyarat 
kepada mereka untuk menenangkan orang tua Wang Wan, 
dan kemudian pergi untuk memanggil. 


Ibu Wang Wan memeluk kaki Changsheng dan menangis: 
"Tuan, putriku sudah lemah sejak kecil, dan dia pilek dan 
demam. Yang lain bisa menahannya selama tiga hari, tapi 
dia belum tentu! Kalau-kalau dia lapar sebelum memasuki 
lift. Apa yang harus saya lakukan selama beberapa hari? 
Berat badannya turun dan belum pernah penuh. Dia tidak 
tahan selama tiga hari! Tuan, saya mohon Anda 
menyelamatkannya dengan cepat! " 


Pada tahun ini, penurunan berat badan telah menjadi tren. 
Tidak peduli seberapa kurus seorang gadis, dia akan 
menggantung penurunan berat badan sepanjang hari. Dia 
biasanya makan kurang dari anak kucing. Jika benar-benar 
dikunci, mungkin satu atau dua Langit akan mengancam 
jiwa. Sudah hampir dua hari sekarang, dan situasi Wang 
Wan jelas tidak optimis. 


Memikirkan hal ini, hati Changsheng dan Changzheng yang 
kurang tegas menjadi semakin terguncang. 


Lin Nianci menatap putri memohon berlutut dan mata 
ibunya, dan membuat keputusan dalam hatinya. Dia 
berjalan ke depan lingkaran sihir, menekan tangan 
kanannya ke posisi mata array, dan perlahan-lahan 
memasukkan kekuatan spiritual Lin Nianen selalu 
mendukungnya tanpa syarat, dan segera meletakkan 
tangannya di bahunya untuk memperbaiki masa lalunya 
sendiri. 


Merasakan fluktuasi kekuatan spiritual di belakangnya, 
Chang Sheng dan Chang Zhen segera berjalan dan 
meletakkan tangan mereka di bahu Lin Nianci, membiarkan 


mereka semua berlatih. Phalanx tidak dapat diubah setelah 
diaktifkan. Mereka ingin menyelamatkan orang. Apa yang 
ragu-ragu saat ini! 


Pada saat yang sama, ia mengetahui kasus itu dari Meng 
Zhong, dan mengetahui bahwa si pembunuh akan segera 
ditangkap.Pemimpin berjalan dengan gembira, tetapi ia 
terkejut menemukan bahwa pendeta Tao yang ia undang 
sebenarnya mengajukan klaim untuk mulai menyelamatkan 
orang. 


"Eh, apa yang kamu lakukan, hentikan sekarang!" Pemimpin 
bergegas dan berteriak lagi dan lagi: "Kawan-kawan kami 
sudah dalam perjalanan untuk menangkap orang, kamu 
berhenti sekarang, jangan bermain rumput dan mulai ular! 
Jika kamu melarikan diri dalam keterkejutan, bunuh Lebih 
banyak orang, dapatkah Anda menanggung tanggung 
jawab ini? " 


Lin Nianci dan yang lainnya sama sekali tidak merawatnya, 
tetapi meningkatkan masukan spiritual mereka. Garis-garis 
merah darah yang awalnya membentuk lingkaran sihir 
menyinari cahaya putih satu per satu, dan akhirnya 
bergabung menjadi satu, mengungkapkan hantu sebuah 
pintu, hantu perlahan membeku, seolah-olah itu akan 
terbuka dengan dorongan cahaya. 


Melihat skenario ini, pikiran pemimpin telah berakhir, dan 
rencana polisi hancur! 


Kekuatan spiritual Lin Nianci habis, bahkan dengan 
dukungan tiga di belakangnya, dia merasa lebih dan lebih 
berat. Rambutnya yang gelap secara bertahap ternoda oleh 
embun beku, dan darah di wajahnya memudar 
sepenuhnya.Ketika kekuatan jiwanya mulai menjadi tidak 
stabil, ledakan itu akhirnya menyerap aura, dan pintu 


terbuka, memperlihatkan warna hijau gelap. Ruang berkarat 
dengan lampu. 


Wang Wan berbaring di ruang ini, menjilati darah dari 
tangannya dengan lidahnya. Dalam keputusasaan, dia 
bahkan memikirkan metode bertahan hidup yang sangat 
menyakitkan ini, berbahaya dan berbahaya bertahan 
selama puluhan jam sebelumnya. Melihat pintu yang tiba- 
tiba terbuka dan orang tua di luar pintu, dia segera bangkit, 
tersandung keluar, dan kemudian jatuh dalam pelukan Lin 
Nian. 


Itu benar-benar berbeda dari imajinasi ratu dan ratu. Dia 
masih terjaga saat ini dan memiliki kekuatan untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Setelah dia berlari keluar, 
dia berteriak untuk minum air. Ratu dan ratu bergegas 
untuk memeluknya dan memberinya makan lagi, dengan air 
mata ekstasi di wajahnya. 


Ketika keluarga dari tiga bersatu kembali, anak kucing yang 
tidak gemar meringkuk di koridor yang remang-remang dan 
mengeong, tetapi masih tidak dapat memimpin penghuni 
yang berlawanan keluar. Fangallo berjalan diam-diam ke 
pintu, meletakkan tangannya di panel pintu, dan kemudian 
menggelengkan kepalanya dan mendesah: "Tidak ada orang 
di dalam, dia telah melarikan diri." 


Bagaimana mungkin? Meng Zhong mempertanyakan 
keputusan ini karena mereka memeriksa monitor ketika 
mereka memasuki komunitas dan memutuskan bahwa Ma 
You telah kembali ke rumah dari pekerjaan dan tidak keluar 
lagi. 


"Bangunan di sisi yang berlawanan dapat melihat 
pemandangan di sini. Aku akan melihatnya." Zhuang Zhen 
berlari ke gedung yang berlawanan dengan teleskop untuk 


menyelidiki. Setelah beberapa saat, dia berlari kembali dan 
menendang pintu Ma You tanpa sepatah kata pun. 


Tidak ada seorang pun di ruangan itu. Ada semangkuk mie 
instan kukus di tanah. Sup dan mie berlari liar dan kotor. TV 
dipukul oleh asbak di lubang, dan percikan listrik mendesis. 
Betapa marahnya Ma You ketika dia melarikan diri. 


Yang terburuk yang dibayangkan polisi terjadi. 
Psychic Chapter 223: 


Melihat kamar yang berantakan tapi kosong ini, Meng Zhong 
hampir marah dan menendang meja kopi di sebelahnya. 
Untungnya, dia masih memiliki sedikit alasan, tahu untuk 
melindungi tempat kejadian perkara. 


Zhuang Zhen menjepit mie instan yang masih 
memancarkan panas, dengan tegas: "Dia tidak berjalan jauh 
sebelumnya." 


"Berjalan begitu tergesa-gesa, sepertinya aku telah 
memperhatikan sesuatu. Kita pasti tidak akan bocor di 
samping, apakah ada yang salah dengan lift?" Song Rui 
menganalisis. 


Aku akan menelepon dan bertanya, Meng Zhong menyentak 
keras layar ponselnya, wajahnya tegang dan kesal. 


Fangallo berjalan di sekitar rumah, dan kemudian perlahan 
berjalan ke tempat tidur Ma You. 


Melihat ekspresinya yang bermartabat, Song Rui segera 
bertanya: "Apakah Anda menemukan sesuatu?" 


Ada yin yang sangat berat di sini, Van Gogh mengangkat 
rahangnya. 


Song Rui mengenakan sarung tangan dan mulai mencari di 
tempat tidur, dan akhirnya mengeluarkan kantong plastik 
hitam di bawah kasur. 


Apa ini? Orang-orang di satuan tugas segera mengelilingi 
mereka. 


Song Rui tidak menjawab, tetapi perlahan membuka ikatan 
di kantong plastik dan membuka isinya ke langit. Bau 
sangat kuat datang, dan anggota gugus tugas hampir mati 
lemas. Mereka menghirup pada awalnya, lalu berbalik untuk 
membedakan dengan hati-hati, dan kemudian menunjukkan 
ekspresi ngeri dan marah. 


Aku melihat paku-paku berdarah di dalam tas Buas Ma You 
benar-benar membawa mereka pulang sebagai piala dan 
tidur dengan mereka di tempat tidur. Apakah dia masih 
manusia? 


Ketika kerumunan jatuh ke kemarahan yang tak terkatakan, 
Meng Zhong, yang berbicara di telepon dengan pemimpin, 
juga datang dan melihat isi tas tertegun. 


Pemimpin itu berulang kali bertanya, "Apakah Anda yakin 
Ma You adalah pembunuhnya? Apakah ada bukti?" 


Meng Zhong dengan tegas menutup telepon, membuka 
video, dan berkata dengan dingin, "Lihatlah dirimu!" 


Kamera dipasang pada kuku-kuku berdarah oleh Meng 
Zhong alu.Beberapa kuku dicat dengan cat kuku dan diatur 
dengan berlian rusak, jelas menunjukkan betapa indahnya 
tuan mereka hidup: beberapa kuku terjebak Daging cincang 
yang dikeringkan di udara itu jelas ditarik keluar dari tubuh 
manusia dengan tang, tidak sulit untuk membayangkan 
betapa sakitnya pemiliknya. 


Melihat pemandangan ini, pemimpin, yang masih 
beruntung, tiba-tiba jatuh ke dalam keadaan tak mampu 
berkata-kata. Dia membuka mulutnya dan sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu, tetapi dia terhalang oleh 
penyesalannya yang penuh. Dia tidak berharap itu menjadi 
mata yang salah, para Taois itu bahkan menghancurkan 
rencana polisi sedemikian rupa! 


"Menteri Yan, apakah Anda melihatnya? Kami hanya 
menangkapnya satu langkah, benar-benar hanya satu 
langkah!" Suara Meng Zhong terdengar bodoh. 


Ada keheningan untuk waktu yang lama sebelum bertanya 
dengan suara serak yang sama: "Bisakah aku 
menangkapnya lagi?" 


Meng Zhong tidak bisa menjawab pertanyaan ini, tetapi Van 
Gogh berbicara atas namanya: "Saya tidak bisa 
menangkapnya. Dia dan kami tinggal di dua ruang yang 
berbeda." 


Kalimat ini telah dibuat cukup jelas bahwa kecuali polisi 
dapat menghancurkan dinding dimensi, menangkap orang 
hanya bisa menjadi mimpi. Pembunuh dapat dengan bebas 
masuk dan meninggalkan dua ruang, di mana pun dia ingin 
muncul, di mana dia ingin menghilang, di mana pun dia 
ingin menghilang, dan siapa pun yang ingin membunuh, dia 
bisa dibunuh. Bahkan jika polisi menembakkan peluru, dia 
bisa menghilang ketika dia dipukul. Dia benar-benar telah 
berubah dari manusia menjadi hantu, dia bisa berada di 
mana-mana! 


Menyadari konsekuensinya, pemimpin merasakan 
pergolakan. Di belakangnya adalah Wang Wan dan orang 
tuanya berpelukan dan menangis bersama, adegan reuni 
yang hangat dan menyentuh ini, pada saat ini, bagaimana 


melihat bagaimana membuatnya merasa kedinginan. 
Selama Anda menunggu sepuluh menit lagi, si pembunuh 
akan ditangkap, hanya sepuluh menit jauhnya! 


Pemimpin pergi ke sudut yang lebih jauh, Shen Sheng 
bertanya: "Tuan Fan, apa yang akan dilakukan pembunuh 
setelah dia melarikan diri?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Aku berkata, aku 
melihat kematian, satu per satu." 


Song Rui berjalan ke kamera dan berkata dengan dingin: 
"Situasinya benar-benar di luar kendali, tidak ada yang tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. Tetapi satu-satunya hal 
yang bisa saya yakini adalah bahwa Ma You tidak akan 
berhenti, dia hanya akan membunuh lebih banyak orang. " 


Fangallo menambahkan: "Kamu seharusnya membaca file 
rahasia Xiao Yanling? Ma Kamu dan dia adalah tipe orang. 
Semakin banyak orang yang mereka bunuh, semakin kuat 
kekuatannya. Dengan kata lain, dia hanya dapat bekerja 
untuk sementara waktu. Jika satu orang terperangkap di 
dalam, ia dapat menjebak banyak orang dalam periode 
waktu di masa depan. " 


Song Rui melanjutkan: "Dia mungkin telah menemukan 
rahasia ini, jadi di masa depan, dia tidak hanya akan 
menganggap membunuh sebagai kesenangan, tetapi juga 
sebagai keharusan. Dia adalah orang yang sangat rendah, 
semakin rendah semakin bersemangat untuk menjadi kuat 
"adi kau harus siap secara mental. Selanjutnya, dia akan 
membuka cincin pembunuhan." 


Mendengar kata-kata ini, pemimpin itu jatuh di tangga. 


Fangallo berspekulasi: "Itu karena faksi Tianshui 
menyelamatkan talenta dan mengganggu si pembunuh, 


kan?" 


Pemimpin itu tidak bisa lebih menyesal, dan berkata dengan 
nada tenang: "Itu mereka. Saya baru saja keluar untuk 
menelepon, dan ketika saya berbalik, mereka 
menyelamatkan orang." 


Kalau begitu kamu hentikan mereka, jangan biarkan mereka 
pergi, perintah Fangallo. 


Apa yang akan kamu lakukan? Pemimpin bertanya. 


"Saya ingin mereka mengajari saya cara memindahkan 
gerakan Qiankun. Kekuatan spiritual mereka telah 
dievakuasi dan saya tidak bisa menyelamatkan lebih 
banyak orang, tetapi saya bisa." 


"Oke, saya akan membantu Anda menjaga orang-orang, 
Anda kembali dengan cepat. Tidak bisa mati lagi, benar- 
benar tidak bisa mati lagi." Pemimpin segera berdiri dan 
berjalan ke arah Changsheng dan yang lainnya. Dia 
sekarang menyesali kematian dan melihat di mana para 
Taois ini masih memiliki wajah yang baik. Jika dia sudah 
lama tahu bahwa dua konsultan yang diundang Meng 
Zhong juga ahli dalam bidang ini, dia tidak akan melakukan 
apa-apa lagi. 


Setelah telepon ditutup, Meng Zhong segera menugaskan 
tugas: "Sudahkah semua orang mendengar? Guru Fan akan 
kembali dan mempelajari pembentukan orang yang 
menyelamatkan. Tim Zhuang dan saya akan mengirimnya 
ke apartemen terlebih dahulu, Anda meninggalkan ruangan 
untuk terus mencari Ma You Lihat apakah ada bukti lain. " 


Song Rui membantu Van Gogh kembali dan mengingatkan: 
"Xiao Li, Anda sekarang memiliki nomor telepon Ma You. 
Anda dapat memeriksa log panggilan dan perangkat lunak 


sosialnya untuk melihat apakah ia memiliki teman dekat. 
Dia adalah manusia, dia akan haus dan lapar, dan dia pasti 
akan kembali ke kenyataan. Teman yang berjongkok 
mungkin bisa berjongkok. " 


Oke, Dr. Song. Xiao Li segera membuka laptopnya dan 
meretakkan keyboard. 


Sekelompok orang bergegas kembali, dan pada saat yang 
sama, para pemimpin telah menempatkan Changsheng, 
Changzheng, Lin Nianci dan Lin Nianen di ruang konferensi, 
dan mereka dilarang keras untuk pergi tanpa izin. Jika itu 
biasa, bagaimana sebuah pintu dapat menghentikan 
mereka? Tetapi sekarang, semua praktik pembentukan 
tubuh mereka telah dievakuasi oleh formasi, dan tidak 
buruk untuk duduk tegak, dan di mana mereka bisa 
melawan. 


Situasi terburuk adalah Lin Nianci, rambut hitamnya benar- 
benar putih, dan garis-garis tipis muncul di wajahnya, yang 
ternyata adalah seorang remaja dalam sekejap. Untuk 
menyelamatkan Wang Wan, dia membayar harga yang 
sangat mahal. 


Lin Nianen mengangkat bahunya dan berteriak keluar dari 
pintu: "Apa maksudmu dengan menutup kami di sini? Tidak 
melihat kakakku sangat lemah, maukah kau pingsan? Dia 
butuh perawatan!" 


Umur panjang menarik pegangan pintu dengan keras dan 
berteriak: "Menteri Yan, Anda terlalu tidak tertarik untuk 
melakukan ini. Anda meminta kami untuk menyelamatkan 
orang, dan kami melakukannya. Mengapa Anda menangkap 
kami sebagai gantinya? Menteri Yan, cepatlah Kami 
membiarkannya pergi, atau saya akan meminta atasan Anda 
untuk mengeluh kepada Anda! " 


Menteri Yan secara pribadi berdiri di luar pintu, terlalu malas 
untuk bertukar dengan mereka. Dia berulang kali meminta 
mereka untuk menunggu sebentar, jangan tidak sabar, 
tetapi mereka bahkan tidak bisa menunggu panggilan 
telepon. Kasus ini bisa diselesaikan dengan sukses, tetapi 
telah berkembang menjadi situasi yang tidak terkendali saat 
ini. Tanggung jawab ada di tangan para Taois ini. 


Berapa banyak orang yang akan mati di masa depan? Sudah 
ada enam sekarang. Akankah ada enam lagi, dua belas lagi, 
dan delapan belas lagi di masa depan? Pembunuh tidak 
menangkapnya selama sehari, dan seluruh kota Beijing akan 
terselubung dalam bayang-bayang setan pembunuh. 


Bayangkan bahwa orang-orang yang tidak bersalah dengan 
senang hati pergi, tetapi menghilang satu demi satu secara 
tidak dapat dijelaskan, dan kemudian berubah menjadi 
tubuh, tetapi polisi bahkan tidak bisa menangkap bayangan 
si pembunuh. Semakin banyak orang yang terbunuh, 
semakin kuat kekuatan si pembunuh. Untuk mencapai 
tujuan ini, ia akan menikmati pembunuhan dan tidak 
pernah berhenti. Dia akan membawa kematian dan teror 
tanpa akhir ke Beijing! 


Menteri Yan menutupi wajahnya dan tidak bisa 
memikirkannya lagi. Sebaliknya, dia memikirkan kesalahan 
itu, dan hatinya dingin lagi. Dia sekarang ingin memalu 
dirinya sendiri sampai mati dua jam yang lalu, mengapa dia 
tidak bisa menatap sepanjang waktu, tetapi malah berlari 
untuk menelepon? Itu hanya mata yang salah ... 


Menteri Yan pergi ke sudut tak berawak untuk melapor 
kepada atasannya dan mengambil semua tanggung jawab. 
Itu salahnya, dia harus menanggungnya. 


Pada saat yang sama, Changsheng bertanya dengan suara 
nyaring di pintu: "Menteri Yan, apakah kita menyelamatkan 
orang secara tidak sengaja? Apa maksudmu dengan 
membuat kita tetap tertutup?" 


Memang benar untuk menyelamatkan orang, tetapi jika 
saya memberi Anda pilihan, apa yang akan Anda lakukan? 
Van Gaal mendorong pintu, diikuti oleh Song Rui, Meng 
Zhong, dan Zhuang Zhen. Mendengar suara itu, Menteri Yan 
segera mengakhiri panggilan dengan atasan dan memasuki 
ruang konferensi. 


Umur panjang dipaksa bolak-balik oleh aura dingin Fangaro, 
dan kemudian jatuh di sofa. 


Fangallo berjalan melintasi beberapa orang, memandang 
mereka dengan acuh tak acuh, dan melanjutkan: "Sekarang 
aku memberimu pilihan, di sini ada seseorang, di sini ada 
seratus orang, di mana kamu memilih untuk 
menyelamatkan?" Dia mengulurkan tangannya sendiri 
Tangan kiri dan kanan. 


Longevity meremehkan: "Saya tidak bisa mengerti apa yang 
Anda bicarakan." 


Fangallo menoleh untuk melihat Changzhen, Lin Nianen, 
dan Lin Nianci. Mereka bertiga jelas tidak ingin merawatnya, 
tetapi mereka tidak bisa mengendalikan mulut sama sekali. 
Mereka tertangkap oleh matanya yang dalam dan menjawab 
serempak: "Kita berdua perlu menyimpan!" 


Tampaknya pikiranmu mulia, tetapi mengapa kamu 
melakukan yang sebaliknya? Fangallo duduk perlahan, dan 
suaranya tiba-tiba menjadi dingin: Ketika kamu membuka 
ruang itu, si pembunuh melarikan diri, dan kami Itu tepat di 
luar pintunya pada saat itu, hanya satu langkah lagi untuk 
menangkapnya. Tahukah Anda apa bedanya, apa 


konsekuensinya? Ini adalah pembunuhan tanpa akhir! 
Pembunuh akan membunuh di kota ini. Anda 
menyelamatkan Satu orang membunuh seratus orang. " 


Wajah Lin Nianen dan Lin Nianci pucat seperti kertas. Bibir 
panjang juga sedikit menggeliat, aku tidak tahu harus 
berkata apa. Mereka benar-benar tidak berharap bahwa 
polisi benar-benar dapat menemukan pembunuhnya, 
mereka juga tidak mengharapkan kesempatan untuk 
menjadi sangat sial. 


Umur panjang yang paling keras kepala mengertakkan gigi 
dan membalas: "Seratus orang adalah kehidupan, bukankah 
satu kehidupan? Selama ini adalah kehidupan, kita semua 
harus menyelamatkan!" 


"Baik untuk mengatakan, satu orang juga menyelamatkan, 
dan seratus orang juga menyelamatkan, saya sama seperti 
yang Anda pikirkan." Van Galo bertepuk tangan dengan 
lembut, dan bertanya dengan pertanyaan: "Tapi ketika kami 
pergi, kami sudah memberi tahu Anda dengan jelas, hanya 
perlu Tunggu tiga jam, mari kita tangkap si pembunuh, 
maka orang ini dan seratus orang yang mungkin terbunuh 
di masa depan akan diselamatkan. Jelas ada metode praktik 
terbaik sebelum Anda, mengapa Anda mengabaikannya? " 


Umur panjang tiba-tiba bodoh. 


Song Rui meliriknya dan membuka topeng munafiknya: 
"Karena mata dan pikiranmu hanya bisa menyentuh kuadrat 
tubuhmu, kamu tidak bisa melihat lebih jauh, dan kamu 
tidak bisa memikirkan dunia yang lebih dalam. Kamu hanya 
bisa melihat di depanmu, Anda tidak dapat melihat 
gambaran besarnya. Jika bukan karena pemerintah 
mengeluarkan banyak uang untuk mengundang Anda, Anda 
tidak akan datang sama sekali. Faktanya, kehidupan 


seseorang dan kehidupan seratus orang tidak ada di hati 
Anda. Bagi Anda, menyelamatkan mereka adalah masalah 
cinta. Adalah kewajiban untuk tidak menabung. " 


Umur panjang segera menjawab: "Kamu omong kosong! 
Kami datang untuk menyelamatkan orang-orang secara 
khusus!" 


Menteri Yan mengangguk dan berkata, "Ya, Anda datang ke 
sini untuk menyelamatkan orang untuk empat juta orang, 
satu orang untuk satu juta, saya bahkan memberi Anda 
cek." 


Wajah panjang umur terpelintir sesaat. 


Song Rui juga berkata: "Lin Nianci dan Lin Nianen sudah 
campur tangan dalam kasus ini. Setelah mereka pergi, 
empat orang terbunuh satu demi satu. Jika Anda benar- 
benar ingin mengelola ini, Anda tidak akan menunggu 
sampai sekarang. Jadi lupakan saja Jangan menggunakan 
kata "bangsawan" untuk mengiklankan diri Anda. Tidak ada 
kehidupan di hati Anda. Anda ingin menyelamatkan Wang 
Wan tetapi Anda hanya takut mengambil tanggung jawab. " 


Kau kentut! Lama menggigil karena marah, tetapi tidak bisa 
menemukan kata untuk membantah. Ya, sebelum 
pemerintah datang ke pintu, mereka tahu tentang kasus ini, 
tetapi mereka tidak pernah berpikir untuk campur tangan, 
karena Vanguard adalah penasihat polisi, dan mereka tidak 
ingin bersama mereka. Pada akhirnya, mereka akan datang 
untuk menyelamatkan orang, dan mereka memang 
menghasilkan uang. Ini benar-benar tidak dapat diubah. 


Melihat bahwa saudara laki-laki itu diblokir, tidak ada yang 
bisa dikatakan, Lin Nianci harus berdiri dan membungkuk: 
"Saya pikir Wang Wan akan hampir mustahil, sehingga dia 


akan menyelamatkannya tanpa izin. Saya tidak berharap si 
pembunuh kabur oleh kami, saya minta maaf." 


Bisakah saya menebus semua kesalahan dengan satu 
kalimat? Mata tajam Van Gaalor sepertinya menembus Lin 
Nianci, yang jauh lebih tua: Dengan cara ini, Anda benar- 
benar mirip dengan Song Enci. Karakter Anda persis sama. 
Dia suka melakukan kejahatan atas nama kebaikan. Dia 
menyebarkan dosa di dunia dengan khayalan menjadi dewa, 
dan Anda menempatkan lebih banyak orang tak berdosa 
dalam bahaya demi menyelamatkan orang. Ketika situasi 
memburuk ke titik yang tidak terkendali, tanggung jawab ini 
Bisakah Anda membelinya? " 


Tubuh Lin Nianci mulai goyah dan suaranya menjadi terisak: 
"Aku ... aku minta maaf, aku benar-benar minta maaf, aku 
tidak berharap ini terjadi seperti ini." 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata: "Kamu 
tidak mengantisipasi, tetapi sengaja mengabaikan. Karena 
hasilnya sudah di depan kamu, saya katakan dengan jelas 
apa yang akan terjadi pada si pembunuh jika kamu 
bertindak lebih awal. Dan karena itu hasilnya adalah Saya 
menunjukkan bahwa Anda bahkan lebih tahan. 
Menyelamatkan orang bukan tujuan Anda yang sebenarnya, 
dan itu melawan saya. Jika kami mengatakan bahwa kami 
sedang menunggu Anda untuk bertaruh pada satu 
kehidupan, maka Anda mengabaikan situasi keseluruhan 
dan tindakan ceroboh adalah mengambil masa depan 
seratus Hidup itu taruhan. Saya 100% yakin akan taruhan 
saya, apakah Anda memilikinya? " 


Lin Nianci bisu dan bisu olehnya, dan kemudian tiba-tiba 
mengoceh, menutupi dadanya, seolah-olah serangan 
jantung akan terjadi. Pikiran terburuk di hatinya dilucuti 
oleh orang ini dan ditempatkan di bawah langit. 


Lin Nianen mendukung bahunya dan berteriak: "Seseorang 
yang hidup seratus orang akan mati, jangan khawatir! 
Adikku menyelamatkan orang, jasa ini nyata, dan sekarang 
tidak ada yang sekarat, ini Itu juga benar. Bahkan jika 
seseorang benar-benar mati di masa depan, itu tidak ada 
hubungannya dengan dia, itu adalah kesalahan si 
pembunuh. " 


"Ini ada hubungannya dengan kamu, kamu adalah para 
kultivator, tetapi kamu bahkan tidak bisa mengetahui sebab 
dan akibatnya. Kamu menyelamatkan Wang Wan, menakuti 
si pembunuh, dan membuatnya melarikan diri, dan kamu 
membuat sebab dengannya. Hasil yang buruk pasti akan 
menjadi milik Anda. Anda masing-masing akan 
menanggung dosa-dosanya. " 


Fangallo melihat ke sekeliling kerumunan dan tiba-tiba 
mengubah topik: "Apakah kamu tahu mengapa Song Enci 
jatuh di tengah-tengah menjadi dewa?" 


Kata-katanya menegang di wajah Changsheng yang marah 
dan yang lainnya, dan kemudian menatapnya dengan terik. 
Sebagai seorang kultivator, itu adalah impian mereka 
masing-masing untuk menjadi dewa. 


Karena dia menyelamatkan terlalu banyak orang yang 
secara langsung atau tidak langsung mengampuni, dan 
dosa-dosa orang-orang ini menumpuk di kepalanya satu 
demi satu, melelahkan kemampuannya. Fangallo berkata 
satu demi satu: Dia pikir dia berbuat baik Sebenarnya, dia 
berbuat dosa. Siapa yang akan mati jika dia tidak mati? 
Yang disebut santo Zezhou tidak lain adalah seorang awam 
yang tidak memiliki akar kebijaksanaan, ketidaktahuan 
yang ekstrem dan ketidaktahuan. Jika dia bisa menjadi 
dewa, itu adalah lelucon di seluruh dunia. 


Jangan bicarakan itu, ibuku tidak seperti itu! Lin Nianci 
terguncang dan hampir pingsan. Gambaran ibu dalam 
benaknya sangat mulia. Di sekte itu, semua orang akan 
mengatakan betapa hebatnya ibunya, seorang wanita yang 
layak atas nama dewa, dan orang yang sempurna tanpa 
cacat. 


Dia bangga pada ibunya, tetapi kebanggaan ini terpesona 
oleh Van Gogh pada saat ini. Dia mengambil tulang 
punggungnya hidup dan membuatnya, dan bahkan ibunya, 
cacing miskin yang rendah hati. 


Lin Nianci kesal dengan mata hitam, dan ada rasa sakit di 
dada dan perutnya, yang menyebabkan cedera internal 
yang serius. 


Umur panjang mengambil kasus ini dan memarahi: 
"Vangallo, kau pertumpahan darah!" 


Van Gogh meliriknya, dan berkata perlahan, "Aku meludahi 
darah, aku akan mencari tahu kebenaran ketika aku 
menemukan Song Enci. Kamu bisa pergi, tapi tolong 
serahkan langkah Oiankun. Pembunuhnya kesal padamu. 
Lebih banyak orang akan terbunuh, dan saya dapat 
menyelamatkan mereka melalui formasi untuk meringankan 
dosa-dosa Anda. " 


Umur panjang membeku sesaat, lalu tiba-tiba menyadari: 
"Wow, kamu berkata begitu banyak, itu awalnya 
dimaksudkan untuk menghilangkan formasi warisan Sekolah 
Tianshui kita! Jika kamu menginginkan kecantikan, kami 
tidak akan pernah mengajarkannya kepadamu!" 


Bahkan jika banyak orang akan mati di luar, bukankah kau 
mengajar? Fangallo bertanya dengan dingin. 


Umur panjang ragu-ragu sejenak, dan kemudian berkata 
dengan tegas, "Jika kamu tidak mengajar, ledakan itu akan 
membalikkan yin dan yang. Di tanganmu, kamu tidak tahu 
berapa banyak orang akan terbunuh." 


"Aku tidak yakin apakah aku akan menyakiti orang, tetapi 
kamu sudah memiliki banyak nyawa tergantung di 
kepalamu. Tampaknya hidup ini tidak layak disebutkan 
dalam hatimu" 


"Kamu mengatakan bahwa pembunuh itu akan membunuh 
banyak orang, akankah dia benar-benar membunuh? Aku 
juga berkata dia akan mengambilnya! Kamu tidak perlu 
khawatir, aku tidak akan pernah meneruskan warisan 
sekolah Tianshui! Saya tidak mengajari Anda karena Anda 
begitu berhati buruk dan sengaja melindungi Anda. 
Ternyata pendekatan orang tuanya benar. Anda dapat 
membunuh bahkan paman yang dekat dengan ayah dan 
anak Anda. Apa lagi yang tidak boleh dilakukan? " 


Mendengarkan penyebutan Paman Shi, wajah tenang Van 
Calo sebenarnya terpelintir sejenak. Untuk sesaat, dia tidak 
bisa menahan gelombang pikirannya, dan medan magnet 
itu mengalir keluar, hampir membunuh semua orang. Selain 
Song Rui, tidak ada yang memperhatikan ancaman 
mematikan darinya. 


Song Rui meraih tangannya dan berkata dengan acuh tak 
acuh: "Tidak peduli apa yang orang lain katakan, aku akan 
percaya kamu tanpa syarat." 


Fangaro menggenggam tangan Dr. Song, dan suaranya 
serak: "Ketika saya memasuki sekte, Guru berkata kepada 
saya bahwa sebagai murid sekolah Tianshui, saya akan 
menyelamatkan dunia, membantu Kuangfu keadilan, dan 
membunuh iblis dan melenyapkan iblis. Tanggung jawab. 


Jika saya mengabaikan tanggung jawab, saya tidak pantas 
menjadi orang yang memproklamirkan diri di Tianshui. 
Sekarang, hanya dalam seratus tahun, Anda dapat 
memperlakukan kehidupan manusia seperti mustard, yang 
benar-benar membuka mata saya. Benarkah saya telah 
meninggalkan Zongmen, atau Zongmen? Paham aku? " 


Dia membuka matanya dan menekan lagi: "Bisakah kamu 
benar-benar menutup mata terhadap para korban di masa 
depan? Jika kamu bisa, tolong pergi, aku tidak akan 
menghalangi." Dia menunjuk ke pintu yang terbuka. 


Chang Sheng mengangkat Lin Nianci dan pergi tanpa ragu- 
ragu. Chang Zhen dan Lin Nianen segera mengikuti, tidak 
pernah berbalik. 


Fangallo berjalan perlahan ke pintu, menatap punggung 
mereka, dan berkata dengan dingin, "Sekolah Tianshui telah 
jatuh ke titik ini, apakah ada kebutuhan untuk keberadaan?" 


Langkah panjang umur terasa canggung. 


224-226 


Psychic Chapter 224: 


Setelah meninggalkan gedung apartemen, Changsheng dan 
Changzhen membantu Lin Nianci menaiki sebuah SUV, Lin 
Nianen buru-buru naik ke kursi pengemudi dan 
menggunakan navigasi untuk mencari rumah sakit terdekat. 
Melihat sosok polisi yang berlari di kaca spion, dia berpikir 
dengan marah: Selain rambut putihnya dan banyak wajah 
tua, saudari itu tampaknya telah mengalami cedera internal 
yang sangat serius. Dia membayar harga yang sangat 
mahal, mengapa orang-orang ini menuduhnya! 


Tetapi pada saat yang sama, hatinya dipenuhi oleh 
kekhawatiran yang masih ada. 


Chang Zhen memikirkan sesuatu dengannya, dan bertanya 
dengan cemas, "Saudaraku, bagaimana jika si pembunuh 
benar-benar membuka cincin itu?" 


Setelah aku kembali, aku membiarkan orang-orang 
Xuanmen menangkapnya. Chang Sheng menepuk kursi 
depan dan mendesak: Cepat dan jangan lakukan apa-apa! 


"Oh," Lin Nianen menyalakan mobil, memegang sepatah 
kata di perutnya, tetapi dia tidak berani bertanya, tetapi 
Chang Zhen memintanya, "ika kamu tidak bisa 
menangkapnya?" 


Faktanya, kemungkinan ini adalah yang terbesar, dengan 
ruang yang sejajar ini, si pembunuh dapat bertahan hidup 
di sudut manapun di dunia. Kecuali jika otaknya mengambil 
dan melompat keluar, dia kurang dari 0,1% kemungkinan 
tertangkap. 


Umur panjang menjadi gelap karena masalah ini, dan dia 
berkata dengan marah, "Kalau begitu tunggu sampai nanti." 


Lin Nianen menjadi semakin tidak nyaman dan bertanya, 
"Saudaraku, jika si pembunuh benar-benar membunuh 
banyak orang, akankah kita menanggung dosa untuknya? 
Apakah itu berarti pergi ke neraka setelah kematian?" 


Umur panjang terpana untuk waktu yang lama tanpa 
berbicara. Chang Zhen menggosok pelipisnya dan berkata: 
"Penyebab dan akibat yang ditanam oleh orang biasa akan 
diselesaikan setelah kematian, tetapi kita adalah 
pembudidaya, dan sebab dan akibat yang ditanam oleh kita 
akan memiliki umpan balik di dunia ini karena latihan kita 
melawan langit. , Surga akan memberlakukan batasan pada 
kita. Sebab dan akibatnya pada kita akan diperkuat dan 
diperkuat. Apakah Anda tahu lima kelemahan dan tiga 
kekurangan? " 


Lin Nianen kedinginan, dan berkata dengan bodoh, "Aku 
tahu, janda itu kesepian dan cacat." 


Chang Zhen menghela nafas: "Kami pengikut Tao 
menekankan kausalitas, karena apa yang disebut sebab 
harus memiliki hasil, dan hasilnya pasti memiliki sebab. 
Langit dan bumi menunjukkan kepada Zhao, siklus sebab 
dan akibat. Setelah sebab dan akibat yang kita kontaminasi 
mulai berjalan, mereka akan menjadi lebih buruk daripada 
para peramal itu. Ketika kita hidup, kita mungkin menjadi 
stagnan atau mundur. Begitu banyak talenta dalam Taoisme 
tidak akan lepas dari dunia, karena menghindari dunia 
dapat menghindari sebab dan akibat sampai batas terbesar. 


Tenggorokan Lin Nianen bahkan berkata dengan tidak 
menyenangkan: "Lalu, apa yang akan terjadi pada kita jika 


sebab dan akibat antara kita dan si pembunuh mulai 
bekerja?" 


Latihan kita mungkin tidak dapat bertahan selamanya, 
kecuali kita dapat menggunakan kebajikan untuk 
mengimbangi dosa-dosa ini. Chang benar-benar rektum, apa 
yang harus dikatakan. 


Tapi Umur Panjang tidak bisa mendengarnya lagi. Sambil 
menepuk Lin Nianci, yang gemetaran, dia menegur: "Apa 
yang kamu bicarakan, siapa yang tahu apa yang dikatakan 
Van Gogh hari ini benar atau salah. Aku curiga dia tidak 
menemukan pembunuhnya sama sekali, hanya untuk 
mengelak Tanggung jawab dan merampok Oiankun akan 
menggerakkan kita untuk dengan sengaja membuat 
segalanya menjadi sulit bagi kita. Apakah sebab dan akibat 
telah diselesaikan, kita harus mengatakan dua hal. 


Lin Nianen tersenyum dan berkata, "Saya pikir dia pasti 
menyalahkan kita. Bagaimana mungkin si pembunuh begitu 
baik! Dia banyak macam-macam, tidak hanya menyalahkan 
kita! Saya hampir percaya kejahatannya." 


Changsheng awalnya ingin menenangkan saudara- 
saudaranya, tetapi dia tidak berharap untuk meyakinkan 
dirinya sendiri, dan nadanya mereda: "Yah, siapa pun yang 
percaya padanya bodoh, dia juga mau berbicara tentang 
aturan kita di Tianshui. , Dan memarahi kami karena tidak 
layak menjadi manusia air hari itu. Dia membunuh Shi 
Shuzu dan Paman Kin, dan dia sudah lama tidak layak 
menjadi manusia air hari ini! " 


Juga, orang-orang seperti dia yang tidak memiliki garis 
dasar tidak dapat mempercayai apa pun, Chang Zhen 
menepuk kepalanya dan pikirannya menjadi tenang. 


Ketika Lin Nian Cigiang mendengar ini, ia pingsan dengan 
tenang. 


Tetapi mereka jelas lupa bahwa sejak Van Gogh muncul di 
dunia ini, setiap kalimat yang dia katakan sedang 
diverifikasi, dan semua yang dia ramalkan benar-benar 
terjadi. Alasan mengapa mereka mengabaikan 
peringatannya lagi dan lagi, terburu-buru untuk 
menyelamatkan orang atau bernyanyi melawannya? 


Umur panjang dan yang lainnya tidak menyadari bahwa 
mentalitas mereka salah, tetapi setelah mereka pergi, 
Fangallo berkata dengan tajam: "Hati mereka yang monastik 
adalah hati yang sempit, yang tidak dapat memiliki dunia 
yang luas sama sekali. Sadarilah Tao. Begitulah cara mereka 
hidup dalam kehidupan ini. Sekolah Tianshui benar-benar 
lebih baik daripada generasi berikutnya. " 


Song Rui melambaikan tangannya dan berkata: "Kamu tidak 
perlu khawatir tentang mereka, semua orang memiliki nasib 
mereka sendiri." 


Ya, setiap orang memiliki takdirnya sendiri. Kalimat ini 
menyentuh hati hati Fangallo, membuatnya jatuh ke dalam 
kesunyian yang lama. 


Menteri Yan berdiri dan berjanji: "Tuan Fan, jika keadaan 
benar-benar berkembang ke titik yang tidak dapat 
diperbaiki, pemerintah kami akan menekan Istana Tianshui 
untuk menyerahkan formasi. Istana Tianshui telah mekar 
penuh dalam beberapa tahun terakhir dan telah mencari 
ekspansi. Proyek ini sekarang Itu masih ditekan di mejaku, 
aku bisa meletakkan leher di leher mereka, Guru Brahma, 
aku benar-benar merepotkanmu hari ini, tolong urus apa 
pun di masa depan. Aku akan kembali dan melaporkan 


situasinya kepada atasanku sekarang, tidak Maaf, saya akan 
mengucapkan selamat tinggal dulu. " 


"Tolong." Fangallo berdiri dan memberikan, dan akhirnya 
memandang Dr. Song, mendesah: "Pembunuhnya tidak 
menangkap, kita tidak akan pulang hari ini, terus 
menyelidiki kasus ini?" 


Song Rui berkata secara alami: "Kamu kembali ke permainan 
dengan mereka dan istirahat. Aku akan pergi ke sekolah 
untuk bertemu orang asing." 


Aku bersamamu, Fangallo meletakkan tangannya di bahu 
Dr. Song. 


Keduanya pergi bersama, dan kelopak mata Meng Zhong 
melompat. Saya tidak tahu mengapa, punggung kedua 
orang ini tampaknya sangat berdekatan. 


Lebih dari satu jam kemudian, Fangallo mengambil tangan 
kecil Xu Yiyang, dan Song Rui membawa tas sekolah 
berwarna-warni dan mendorong pintu ke kantor. 


Tuliskan PR-mu di sini, Van Galo mengambil meja terbersih. 


Song Rui mengeluarkan handuk kertas yang telah 
didesinfeksi untuk membersihkan meja, dan meletakkan 
barang-barang di atas meja dengan rapi.Kemudian menepuk 
kepala Xu Yiyang, dan dengan lembut memuji "baik". 


Xu Yiyang tersenyum dan mengeluarkan buku kerja dengan 
manis, dan mulai membenamkan dirinya secara tertulis. 


Ketiga orang ini jelas tidak memiliki hubungan sama sekali, 
dan mereka tidak terikat oleh darah, tetapi mereka lebih 


bahagia dan harmonis daripada keluarga tiga orang biasa. 


Meng Zhong menatap mereka untuk waktu yang lama dan 
hampir lupa untuk menyelesaikan kasus ini. Tepat ketika dia 
tertegun, Xiao Li tiba-tiba membanting desktop, dan 
memarahi dengan marah, "Tur kuda ibu rumput, dia gila!" 


Apa situasinya? Meng Zhong segera pulih. 


Song Rui meletakkan headset pengurang kebisingan di 
kepala Xu Yiyang dan memainkan musik yang 
menenangkan.Ini ketika dia berjalan dengan Van Gogh ke 
meja Xiao Li dan melihat layar komputernya. 


"Nomor ponsel Ma You terikat pada beberapa perangkat 
lunak sosial. Saya memeriksa pergerakannya di Internet dan 
menemukan bahwa dia baru saja menerbitkan banyak kata. 
Datang dan lihat, apakah dia gila?" Bingkai itu melingkari 
komentar Ma You, sehingga semua orang bisa mengerti 
sekilas. 


Ketika pengaruh kasus ini terus bergejolak, beberapa 
reporter yang tidak bermoral memperoleh video 
pengawasan mayat-mayat ketika mereka ditemukan dan 
mempostingnya di Internet, menyebabkan kepanikan di 
antara masyarakat. Banyak netizen percaya bahwa kasus- 
kasus ini dibuat oleh Li Gui, dan mereka juga mengarang 
asal-usul Li Gui. 


Selama Ma You melihat komentar serupa, dia akan 
meninggalkan pesan di bawah ini - (Bukan hantu yang 
membunuh mereka, tetapi dewa! 


IBagaimana hantu bisa memiliki kemampuan untuk 
mendominasi ruang? 


[Hanya Tuhan yang akan melakukannya. 


[Surga dan Bumi penuh kebajikan dan menganggap segala 
sesuatu sebagai anjing ruminansia, mereka adalah anjing 
ruminansia. 


[Kamu juga anjing ruminansia. 


(Orang-orang di seluruh dunia adalah mainan di tangan 
Tuhan. 


INilai keberadaan Anda adalah agar Tuhan bersenang- 
senang dan kuat. 


[Aku adalah Tuhan, aku akan mendominasi dunia! 


[Aku akan memilih beberapa pelayan dan pengorbanan, 
apakah kamu siap? 


Pesannya terendam dalam semua jenis ucapan aneh, 
bahkan jika seseorang melihatnya, paling-paling dia akan 
menertawakan ungkapan "Penyakit Sekunder", yang tidak 
akan menarik perhatian lebih banyak. Tetapi kata-katanya 
mengejutkan di mata kelompok ad hoc. 


Begitu mendapatkan kekuatan luar biasa, umat manusia 
akan selalu menyebut dirinya dewa. Fangallo berkata 
dengan suara yang dalam: Apa yang memberi mereka ilusi 
seperti itu? Keengganannya pada kata dibentuk menjadi 
Tuhan semakin hari semakin meningkat, dan fakta-fakta 
juga membuktikan bahwa Sungguh kekuatan destruktif 
yang mengerikan dari kedua kata ini. 


Dia berhenti sejenak, dan nadanya menjadi lebih 
menyendiri: "Apa pola pikir Tuhan? Itu adalah penghinaan 
seumur hidup, dan penghinaan untuk empat kata 
penghinaan bagi semua makhluk hidup, Anda pasti tidak 
membayangkan. Itu sebenarnya memiliki sinonim yang 


disebut Tidak peka. Ma Anda sekarang berjalan ke arah 
yang menentang semua makhluk dan tidak peka." 


Song Rui menegaskan: "Dia pasti akan membuka cincin 
pembunuhan. Dia akan menangkap orang-orang dengan 
sewenang-wenang, meninggalkan mereka sebagai budak 
dengan mata yang bagus, dan membunuh mereka tanpa 
melihat mata untuk meningkatkan kekuatan mereka. Inilah 
yang dia katakan adalah hamba dan pengorbanan dewa. Dia 
tidak bercanda. " 


Orang-orang di satuan tugas mendengar wajah mereka 
pucat. 


Xiao Li masih menerima pernyataan Ma You, tapi dia tidak 
tahu harus melihat apa, dan tiba-tiba mengeluarkan suara 
memompa ketakutan. Ketika dia menandai komentar 
terakhir dengan lingkaran merah, semua orang juga 
mengubah wajahnya. 


Saya melihat dia tweeted berita tentang penyelamatan 
Wang Wan di Weibo, dan menyatakan: "Pengorbanan Tuhan 
tidak memungkinkan siapa pun untuk mengambilnya, 
wanita ini sudah mati!" 


Pergi ke rumah sakit, Wang Wan dalam bahaya! Song Rui 
segera bereaksi. 


Meskipun dia tahu itu sia-sia, Meng Zhong segera 
mengeluarkan ponselnya untuk memanggil rekan-rekannya 
di rumah sakit. Tidak ada yang bisa menghentikan Ma You, 
dia menganggap dirinya sebagai dewa, dan kemampuannya 
memang bisa membuatnya dengan mudah mengambil 
kehidupan orang seperti dewa. 


Anggota gugus tugas bergegas ke pintu, dan Song Rui dan 
Fangalo hanya punya waktu untuk menjelaskan Xu Yiyang 


dan bergegas pergi. 


Xiao Li terus mengetik di keyboard dan memarahi dengan 
suara serak: "Gou Ri, aku harus menangkapmu!" Dia 
mencoba melacak ponsel Ma You, tetapi gagal. Pernyataan 
gila Ma You muncul satu per satu di Internet, tetapi dia tidak 
bisa menunjukkan lokasi spesifik sama sekali. Ruangnya 
bahkan bisa melindungi sinyal. 


Pada saat yang sama, Changsheng, Changzheng, dan Lin 
Nianen berdiri di samping tempat tidur Lin Nianci. Dia 
benar-benar menderita cedera internal dan perlu dirawat di 
rumah sakit untuk observasi. 


Melihat ekspresi semua orang yang bermartabat satu per 
satu, dia tersenyum dan menghibur: "Saudaraku, jangan 
khawatir, tunggu kekuatan spiritualku pulih sedikit, aku bisa 
membuat diriku lebih baik segera." 


Bisakah rambutnya menjadi hitam? Chang Sheng 
menyentuh rambut putih saudari itu dengan cemas. 


"Tentu saja." 
"Kerutan ini ..." 


Kerutan pasti akan hilang, hanya bermeditasi selama 
sepuluh hari setengah bulan, jangan khawatir tentang hal 
itu. Lin Nianci melambaikan tangannya dengan 
ketidaksetujuan. 


Chang Zhen menggelengkan kepalanya dan berkata, "Yang 
paling kutakutkan adalah bahwa si pembunuh membunuh 
orang di luar. Jika dia membunuh orang, kita akan dinodai 
dengan kejahatan, dan itu pasti akan mempengaruhi Xiu 


Wei. Jika terjadi stagnasi Xiu Wei, kekuatan spiritual tidak 
naik. Apa yang harus saya lakukan?" 


Senyum Lin Nianci membeku di wajahnya. 


Umur panjang segera dimarahi: "Omong kosong apa yang 
Anda miliki! Orang-orang pembunuh yang membunuh di 
luar tidak ada hubungannya dengan kami, dan bukan 
karena kami membiarkan dia pergi!" 


Saudaraku, apakah Anda benar-benar yakin? Chang Zhen 
mengeluarkan ponselnya: Saya masih merasa sedikit 
khawatir. Saya akan mencari seseorang dari Xuan Men 
untuk berdiskusi dan melihat bagaimana cara menangkap si 
pembunuh. 


Meskipun Longevity tidak puas dengan keraguannya, dia 
juga merasa menangkap seorang pembunuh adalah solusi 
sekali dan untuk semua, jadi dia melambaikan tangannya 
dan berkata: "Kamu pergi ke luar untuk menelepon dan 
jangan mengganggu guru dan saudara perempuannya." 


Chang Zhen keluar dan berjalan membawa sekeranjang 
pisang beberapa menit kemudian: "Saudaraku, Wang Wan 
juga ada di rumah sakit ini. Aku baru bertemu orangtuanya, 
dan mereka memberikan hadiah kepada saudara 
perempuanku." 


Keduanya organ internal rusak, dan dirawat di rumah sakit 
untuk pengamatan. Wang Wan dan Lin Nianci secara alami 
tinggal di departemen yang sama dan di lantai yang sama. 
Memikirkan nasib ini, Changsheng mengambil sekotak susu 
dari lemari dan berkata, "Ayo, mari kita pergi dan melihat. 
Bagaimanapun, kita adalah orang yang menyelamatkan 
kita, dan kita harus mulai dari akhir." 


Aku akan pergi juga. Lin Nianci mengangkat selimut. 


Apa yang kamu lakukan, istirahat. Lin Nianen menekan 
bahunya. 


Kamu tidak panik, Lin Nianci tidak tahu mengapa dia 
merasa sangat gelisah. 


Melihat pucat dan panik, Changsheng tahu bahwa dia pasti 
telah menerima banyak kegembiraan hari ini, jadi dia setuju 
untuk membiarkannya mengikuti. Bahkan, dia sangat 
terluka bukan hanya karena keengganan untuk memulai 
formasi, tetapi juga karena kata-kata yang Fangalo 
memfitnah ibunya. 


"jangan pergi ke hatimu hari ini, setiap kalimat di mulut Van 
Gogh tidak bisa dipercaya. Dia hanya menipu paman nenek 
moyang master dengan retorika." Changsheng dengan 
lembut menepuk bahu kakak perempuan itu. 


Lin Nianci mengangguk, wajahnya sedikit pusing. 


Begitu keempat datang ke pintu bangsal, mereka melihat 
beberapa polisi bergegas keluar dan berteriak, "Ayo, mari 
kita lepaskan!" 


Keempat langsung berlari ke pintu dan bersembunyi untuk 
memberi jalan bagi para polisi ini. Ketika polisi bergegas ke 
bangsal, Wang Wan sedang berbaring di tempat tidur dan 
menonton tablet. Orang tua Wang Wan bertanya-tanya: 
"Ada apa denganmu?" 


"Ma You membuat pernyataan yang mengancam di Internet, 
mengatakan bahwa dia akan datang untuk menangkap 
Nona Wang. Mari kita lihat." Beberapa polisi mengeluarkan 
senjata mereka ketika berbicara dan mengawasi situasi di 
sekitar mereka dengan waspada. 


Wang Wan sangat ketakutan sehingga ibunya memeluknya 
dengan cepat dan berkata dengan tidak ramah: "Ayo, tolong 
perhatikan apa yang bisa Anda lakukan? Pan Wan saya baru 
saja diselamatkan, dan emosinya masih sangat rapuh. Mari 
kita bunuh orang lain, keluarga saya sangat sial! Saya 
memeluknya, dan saya melihat siapa yang bisa 
mengambilnya dari tangan saya! " 


Bagi orang tua Wang Wan, kehidupan orang lain sama sekali 
bukan kehidupan, hanya putrinya sendiri yang hidup. Tapi 
ini juga sifat manusia, walaupun polisi tidak nyaman, 
mereka tidak bisa menyalahkannya. 


Lin Nianci bertanya dengan ketakutan, "Si pembunuh masih 
akan membunuh?" 


Dia adalah pembunuh berantai, dan dia pasti akan 
membunuh orang sebelum dia ditangkap. Seorang polisi 
menjawab pertanyaannya dengan ekspresi yang sangat 
tidak puas. Jika orang-orang ini tidak peduli dengan situasi 
keseluruhan, polisi tidak akan jatuh ke dalam situasi yang 
mengerikan sekarang. 


"Datang lagi, polisi Anda sangat khawatir! Apakah 
menyenangkan untuk menakuti adikku?" Lin Nianen 
berjalan ke tempat tidur Wang Wan dan duduk, mencibir: 
"Aku di sini untuk tinggal, lihat apakah dia berani datang! 
Dapat menyelamatkan Wang Wan sekali, dan 
menyelamatkannya untuk kedua kalinya. " 


Baik Changsheng dan Changzhen berjalan diam-diam ke 
tempat tidur rumah sakit, dan masing-masing mengeluarkan 
Fulu dan senjata ajaib dan menunggu dalam barisan yang 
ketat. 


Dikelilingi oleh orang-orang luar ini, Wang Wan dan orang 
tuanya segera mendapatkan kembali ketenangan mereka, 


dan kemudian berbicara dengan penuh syukur. Mereka 
sekarang merasa sangat aman, bahkan jika mereka 
tertangkap, mereka dapat diselamatkan dengan cepat, takut 
pada apa pun! 


Namun, senyum di sudut mulut mereka baru saja terbuka, 
dan Wang Wan, yang dijaga di tengah, menghilang, jadi itu 
tak terduga dan tak terduga! Ibu ratu yang memegangnya 
dengan erat hanya merasakan lengannya kosong, dan 
kemudian menjerit ngeri. 


Psychic Chapter 225: 


Ibu ratu berpikir bahwa selama dia memeluk putrinya 
dengan erat, si pembunuh tidak akan bisa menangkapnya. 
Tapi ternyata dia terlalu naif, dan keanehan dunia ini adalah 
orang-orang biasa seperti dia tidak bisa memahaminya 
setelah imajinasi yang melelahkan. Dia hanya bisa melihat 
lengannya yang kosong ketakutan, dan menangis sedih. 


"Putriku, ku, dia pergi! Kenapa dia pergi! Ah ah ah ..." 
Otaknya telah kehilangan kemampuan untuk berpikir, 
melambaikan tangannya di udara, menggaruk, sepertinya 
ingin mengambil putrinya dari kehampaan. Seret kembali. 


Sang ayah tertegun, dan butuh beberapa saat sebelum dia 
bergegas dan membuka selimut untuk memeriksa, dan 
kemudian berbaring di tanah untuk memeriksa tempat tidur. 
Dia berpikir bahwa pemandangan barusan adalah semacam 
sihir magis atau penutup mata, bahkan putrinya masih ada 
di sana. 


Beberapa polisi membidik dengan senjata, tetapi tidak 
dapat menemukan target sama sekali. Mereka tahu bahwa 
Wang Wan masih di ruangan ini, tetapi tidak di ruang ini, 
dan itu terdengar aneh, tapi itulah masalahnya. Senjata 
tidak bisa menghalangi si pembunuh, dan tentu saja Wang 


Wang tidak bisa diselamatkan. Dia hanya bisa mengikuti 
nasibnya. Perasaan tidak berdaya membanjiri hati beberapa 
petugas polisi, menyebabkan tangan mereka memegang 
pistol bergetar. 


Pada saat yang sama, ada empat orang yang gemetar, 
mereka berdua ketakutan dan marah. Fu lei di tangan 
mereka ditembakkan, tetapi mereka hanya imajiner dan 
terbakar, dan mereka tidak bekerja sama sekali. 
Pembunuhnya adalah manusia, dan sarana mereka hanya 
dapat digunakan untuk melawan roh jahat. 


Orang tua Wang Wan melihat abu yang terbakar dan segera 
mengingat susunan putih yang berkedip sebelumnya. 
Mereka segera memeluk lengan Changsheng dan memohon: 
"Tuan, menggambar susunan gosip dan menyelamatkan 
keluargaku dari Panwan. Cepat! "Sebagai penonton, mereka 
hanya melihat adegan empat orang bekerja bersama untuk 
menyelamatkan putri mereka dalam waktu kurang dari lima 
menit, tetapi mereka tidak tahu berapa harga yang dibayar 
orang-orang ini. Orang yang berdiri dan berbicara tidak 
pernah merasakan sakit punggung. 


Umur panjang menunjukkan ekspresi malu, Lin Nianci 
bahkan bersembunyi di belakangnya, jangan sampai dia 
dipeluk oleh orang tua Wang Wan dan menangis. 


Chang Zhen dengan brutal mematahkan harapan mereka: 
"Untuk menyelamatkan Wang Wan, kami telah kehabisan 
semua keterampilan kami, dan sekarang kami bahkan tidak 
bisa menggambar formasi lengkap. Maaf, kami tidak bisa 
melakukan apa pun." 


Ratu dan Ratu sama sekali tidak mempercayai kata-kata 
mereka, dan berteriak pada Lin Nianen: "Tapi dia baru saja 


mengatakan bahwa kamu bisa menyelamatkan hidupmu 
sekali, kamu bisa menyelamatkannya dua kali!" 


Lin Nianen, yang diperiksa hidungnya, tiba-tiba memudar 
darah di wajahnya. Dia tidak mengatakan apa-apa di 
kepalanya sekarang. Sebagai seorang Taois peringkat 
teratas dari sekolah Tianshui, dia terbiasa menjadi superior 
dan tidak menguntungkan. Dia selalu berpikir bahwa tidak 
ada masalah yang dia dan guru-gurunya tidak bisa 
selesaikan di dunia, tetapi dia tidak tahu bahwa dia belum 
turun gunung dalam beberapa tahun. Bukan lagi hantu di 
kota, tetapi iblis berubah menjadi manusia. 


Dia pikir dia bisa, tetapi ternyata tidak. 


Dia mengangkat tangannya, seperti seorang prajurit yang 
menyerah, gemetaran dengan rasa bersalah dalam 
suaranya: "Bibi, maaf, kami benar-benar tidak bisa 
menyelamatkan Wang Wan." 


"Bagaimana tidak bisa diselamatkan, kamu 
menyelamatkannya dengan mudah sebelumnya!" Ibu Suri 
meraih kerah Lin Nianen dan mengguncangnya dengan 
histeris: "Kamu menggambar garis, menggambar cepat! 
Kamu hanya tidak mengatakan ya Selamatkan dia! Saya 
tidak peduli, Anda yang bertanggung jawab, Anda harus 
menyelamatkan keluarga saya! " 


Dengan tidak adanya petunjuk dan metode, Ibu Suri hanya 
bisa mengambil kata-kata Lin Nian dan memaksanya untuk 
mengikuti. Dia tahu bahwa dia dalam posisi yang sulit, dan 
bahwa dia secara moral diculik, tetapi bagaimana dengan 
itu? Para imam ini mengambil inisiatif untuk mengambil 
tanggung jawab, mereka mengatakan mereka akan 
melakukannya! 


Lin Nianen menjelaskan berulang kali: "Bibi, bukan itu kami 
tidak ingin menyelamatkan, tetapi karena kami tidak 
mampu. Anda hanya melihat pesawat terbang tinggi di 
langit, tetapi Anda tidak tahu berapa banyak bahan bakar 
yang akan mereka konsumsi setiap kali mereka terbang. 
Kami menyelamatkan Wang Wan Itu sudah kehabisan bahan 
bakar, dan tidak bisa diperlambat selama tiga atau lima 
bulan! Kita bahkan tidak bisa membuka formasi bahkan jika 
kita menyisakan nyawa kita sekarang! Lihat kakakku, dia 
berumur sepuluh tahun dan rambutnya putih, Dia juga 
menderita cedera internal yang sangat serius. Untuk 
menyelamatkan Wang Wan, kami juga membayar banyak, 
mohon diperhatikan! " 


Ibu Suri menggaruk lehernya dengan beberapa cakar dan 
berkata dengan tajam, "Aku tidak mengerti! Kamu harus 
menyelamatkan putriku! Bagaimana kamu bisa tahu bahwa 
kamu tidak bisa menyelamatkan putriku? Cobalah saja!" 


Suasana hati Lin Nianen berangsur-angsur berubah dari rasa 
bersalah awalnya menjadi kemarahan yang tak terlukiskan, 
tinjunya ketat dan longgar, longgar dan kencang, tapi dia 
akhirnya tidak menghadapi wajah ratu dan hanya bisa 
secara pasif menahan air mata dan Goresan. Lin Nianci ingin 
membantunya, tetapi dia didorong pergi oleh ayahnya. 
Pasangan itu tampaknya telah menetap di kelompok Taois 
ini. 


Lin Nianen, yang kepalanya akan terguncang, hanya bisa 
melihat tuan dengan air mata. Dia sangat marah dan marah, 
tetapi dia tidak bisa menahannya. Changzhen mencoba 
bertarung melawan raja dan ratu beberapa kali, mengingat 
aturan pintu dan menahan diri. 


Dua kelompok orang merobek bersama, membuat bangsal 
berantakan. Untungnya, untuk memfasilitasi pengakuan, 


polisi mengatur satu kamar untuk Wang Wan, jika tidak 
pasien di ruangan yang sama akan ketakutan. 


Berbicara tentang Sapo, Lin Nianen tentu bukan lawan dari 
Ibu Suri, dan beberapa tanda darah tertangkap di wajahnya, 
yang panas dan menyakitkan. Dia tampaknya telah 
bertahan sampai ekstrem, memegang tangan ratu, dan 
bertanya dengan tajam, "Jangan tidak masuk akal! Apakah 
kita telah menyelamatkan putri Anda secara tidak sengaja?" 


Ini salahmu untuk mengabaikan situasi secara keseluruhan, 
Song Rui mendorong pintu dan berbicara dengan ringan. 


Apa yang terjadi pada Wang Wan? Meng Zhong yang 
kemudian berlari bertanya dengan terengah-engah. 


Ya, Meng Bureau, dia tiba-tiba menghilang. Memikirkan 
adegan aneh itu, beberapa petugas polisi tidak bisa 
menahan benjolan angsa di lengan mereka. 


Jika kamu ingin menyelamatkannya, ajari aku metode 
memindahkan kaisar. Van Gaal melangkah ke bangsal. 


Kerumunan terjerat membeku. Changsheng memimpin 
dalam menanggapi dan berkata dengan tegas, "Anda tidak 
memikirkannya!" 


Fangalo mengulurkan tangan dan menyelidiki kekosongan 
di atas tempat tidur rumah sakit, dan berkata dengan suara 
yang dalam: "Dia ada di sini, selama aku mengajarkan 
formasi kepadaku, aku bisa melepaskannya. Mana yang 
lebih penting, satu kehidupan dan satu formasi? " 


Umur panjang hampir tidak perlu berpikir, "Tentu saja, 
pembentukan itu penting." 


"Banyak orang akan terbunuh dalam tindak lanjut, lusinan 
atau bahkan ratusan nyawa. Dibandingkan dengan formasi 
itu, mana yang lebih penting?" Van Galo bertanya lagi. 


Changsheng ragu-ragu sejenak dan menggertakkan giginya: 
"Formasi itu penting." 


Tangan Fangalo yang menggantung di kekosongan perlahan 
mengepal, dan wajah sisi yang lembut menunjukkan dingin 
dan ketajaman yang langka karena emosi yang terlalu ketat, 
"jadi, pintu pertama sekolah Tianshui Peraturan-kehidupan 
di luar langit, apakah itu tidak valid? "Dia menoleh untuk 
melihat Changsheng dan yang lainnya, dan murid-muridnya 
memancarkan cahaya yang sangat berbahaya. 


Kesulitan bernafas terengah-engah dari umurnya yang 
panjang tidak bisa tidak menekan jantungnya yang 
berdetak kencang dan mengertakkan gigi: "Justru karena 
kehidupan manusia lebih besar dari langit maka saya tidak 
akan memberikannya kepada Anda. Jika Anda membalikkan 
Ketika Yang adalah yin, itu bukan orang yang meninggal, 
tetapi ratusan ribu atau bahkan jutaan orang. "Berbicara 
tentang mereka, mereka masih tidak dapat mempercayai 
karakter Van Gogh. Kehidupan manusia sangat penting, 
tetapi nilai kehidupan manusia sebanding dengan 
kuantitasnya, setiap orang harus mengakui hal ini. 


Fangaro tidak bisa berkata-kata untuk waktu yang lama, 
tetapi Ibu Suri tidak bisa mendengarnya lagi, menjambak 
rambut yang berumur panjang, dan menderu dengan suara 
mendesis di telinganya: "Apakah kehidupan putriku di 
matamu? Bukankah ini hidupmu? Ah! Formasi lebih penting 
daripada kehidupan manusia. Apa yang kamu katakan 
tentang ini? Apakah kamu binatang buas! Sekolah imam 
mana yang kamu, omong kosong macam apa sekolahmu! " 


Umur panjang dipukul di tempat tanpa perlawanan, dan itu 
juga mencegah saudara-saudari muda yang ingin maju. Dia 
tidak menyelamatkan Wang Wan, dan tidak salah dipukuli 
oleh orang tuanya. 


Tiga pandangan Lin Nian goyah, dan dia bertanya dengan 
suara bergetar, "Apakah itu benar-benar tidak 
diselamatkan? Itu hidup!" 


Chang Zhen menggelengkan kepalanya diam-diam, Lin 
Nianci memerah matanya. Mereka tahu betapa dahsyatnya 
susunan itu, dan mereka tentu tahu bencana macam apa 
yang akan ditimbulkannya jika ditangkap oleh orang-orang 
yang memiliki kecurigaan. 


Fangalo menutup matanya dan berkata, "Ketika kamu 
melewati formasi, aku akan melampirkan resep kata-lupa 
padanya. Aku secara alami akan melupakannya ketika aku 
menyelamatkan orang itu." 


Umur panjang mengertakkan gigi dan menolak: "Siapa yang 
tahu jika kata-kata Anda melupakan taktik itu benar atau 
salah, jika Anda hanya melakukan sesuatu seperti itu, kami 
akan menjadi pendosa kuno. Anda tidak perlu berbicara 
dengan sia-sia di sini, kami tidak akan mengajarkan 
berbagai susunan kamu!" 


Karena itu, Vanguard hanya bisa menyerah. Dia tahu bahwa 
warisan Zong Men akan memberikan lapisan larangan ketika 
itu diberikan kepada para murid, untuk mencegah mereka 
dicari oleh orang-orang yang licik. Dia tidak bisa 
mendapatkan apa yang dia inginkan bahkan jika dia 
menelan semua ingatan mereka. 


Dia menggelengkan kepalanya seolah ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi menggelengkan kepalanya lagi, tutup mulut. 
Pada saat ini, kata-kata "Sekolah Tian Shui" selalu bersinar 


di benaknya, dan gerbang gunung yang menjulang berdiri 
di atas langit dalam ingatan, akhirnya mundur dari warna 
Roh Kudus dan berubah menjadi bobrok. Gulir gambar. 


"Kamu tidak harus menunggu," Van Gogh menatap lurus ke 
arah Changsheng, dan menatap wajah Changzheng, Lin 
Nianen, dan Lin Nianci satu per satu, dan berkata dengan 
suara yang dalam, "Kamu sekarang orang berdosa dari 
segala usia." 


Lin Nianen dan Lin Nianci menundukkan kepala mereka 
untuk menghindari penglihatannya, tapi Chang Sheng dan 
Chang Zhen mencibir mengejek, mencibir kata-katanya. 


"Changzheng, kamu memanggil orang-orang Xuanmen dan 
membiarkan mereka mengirim beberapa master untuk 
memulai langkah Oiankun! Kita bisa menyelamatkan orang- 
orang seperti kamu tanpa Van Gogh!" Changsheng 
berbicara dengan bangga. 


Ini adalah keyakinannya bahwa dia berani mengatakan 
bahwa pembentukan lebih penting daripada kehidupan. 
Aturan sekolah Tianshui tidak berubah, dan doormen tidak 
jatuh, mereka juga tidak menganggap kehidupan manusia 
sebagai mustard. Dia berani mengatakan itu karena dia 
memiliki kekuatan yang cukup untuk membalikkan situasi. 
Meskipun Xuanmen hari ini memiliki bakat, masih mudah 
untuk mengirim beberapa master untuk memulai formasi. 


Berjuang untuk merobek ibu ratunya berhenti dan 
menunjukkan ekspresi gembira. 


Wajah Fangallo bahkan lebih dingin. Tangannya masih 
tergantung di udara, dan lima jari mengepal menjadi 
kepalan tangan yang menyebar perlahan, tampaknya 
merasakan, perlahan-lahan menutup lagi, dan menarik diri. 
Dia membalikkan punggungnya, menundukkan kepalanya, 


dan menutup matanya. Song Rui adalah orang yang paling 
mengenalnya, jadi dia berbalik dan menatap dinding putih 
salju. 


Meng Zhongzheng bertanya-tanya mengapa mereka 
menghadap dinding. Hujan darah tiba-tiba jatuh di atas 
tempat tidur rumah sakit, dan sepotong besar tunggul 
ditabrak. Kepala manusia menggelindingkan kasur di 
sepanjang kasur. Mengekspos wajah Wang Wan yang masih 
ketakutan. Dia meninggal! Tubuh itu dipotong rapi menjadi 
lusinan kotak, dan permukaan potongannya sangat halus, 
seolah-olah telah ditempatkan pada alat mesin dan diproses 
lebih lanjut. 


Pembunuh membunuhnya di ruang yang terfragmentasi, 
dan tidak berniat membiarkannya hidup lain hari. Apa yang 
disebut kekuatan, kekuatan, dan mundur dari Changsheng 
tidak ada sejak awal. 


Semua orang tercengang, mata mereka tertuju ke tempat 
tidur dengan darah mengalir dan mayat-mayat menumpuk. 
Tidak, itu bukan tempat tidur, tetapi penggambaran neraka 
yang sejati! Hati semua orang bergetar, pupil matanya jelas 
ditusuk dan terluka, tetapi tidak ada cara untuk berpaling. 


Hanya Fangalo dan Song Rui yang menghadap tempat tidur 
dengan punggung menghadap dinding, menghindari 
adegan yang sangat mengejutkan ini. 


Ketika bau darah menjijikkan menyebar di bangsal, Van 
Gogh akhirnya memecah kesunyian. Suaranya dingin dan 
kata-katanya kerucut: "Aku berkata, kamu sudah berdosa 
selamanya." 


Berdiri kaku kaku, mata merah membuncit seolah-olah 
mereka akan jatuh dari mata mereka. Dia tidak menyangka 
Wang Wan akan mati begitu cepat dan begitu 


menyedihkan! Dia berpikir bahwa kali ini sama dengan yang 
terakhir kali, ada tiga hari untuk diselamatkan: dia pikir dia 
memiliki kendali atas situasi keseluruhan, jadi tidak ada rasa 
takut: dia berpikir bahwa panggilan telepon akan membuat 
segalanya terjadi ... 


Dia memiliki terlalu banyak "pikiran" dan "konfirmasi", 
tetapi tanpa disangka-sangka, dalam sekejap mata, 
gagasan-gagasan yang membenarkan diri ini tersapu oleh 
gelombang plasma! 


Perasaan lengket dan dingin muncul dari dasar kaki 
Changsheng, dan kemudian mengalir ke tulang-tulang 
tulang di sepanjang kakinya, perlahan-lahan terbenam 
dalam sumsum tulang. Dia bergidik tiba-tiba, dan kemudian 
dia merasakan bir dingin dan sangat gila di Dan Tian tanpa 
alasan. Latihan kultivasinya yang mulai pulih perlahan- 
lahan tersumbat dengan gas ini, dan dia benar-benar 
terhenti. 


Lagi pula, hasil jahat dari sebab jahat jatuh di kepalanya, ia 
sudah bersalah karena dosa ... 


Fangallo tidak menipu mereka dari awal sampai akhir. Para 
pembunuh memang membiarkan mereka pergi, dan baru 
saja, tindakan mereka menolak untuk menyelamatkan 
secara langsung membunuh kehidupan lain. Murid-murid 
Istana Tianshui harus bertanggung jawab untuk 
menyelamatkan nyawa selama beberapa generasi. Apakah 
aturan ini terdengar seperti lelucon sekarang? 


Kaki Changsheng jatuh berlutut ketika dia lembut. 
Changzhen, Lin Nianci dan Lin Nianen secara alami juga 
merasakan stagnasi atau bahkan keterbelakangan Kultivasi, 
dan ekspresi mereka tidak bisa tidak panik. 


Ayah Wang Wan lumpuh, dan ibu Wang Wan tertegun 
sejenak dan mulai menangis karena kelelahan. Dia 
menerkam dan merobek kehidupan abadi, memarahinya, 
dan kemudian memukuli polisi, sambil berteriak, 
"Bagaimana Anda bisa membuat polisi begitu tidak berguna 
sehingga Anda bahkan tidak bisa menyelamatkan satu 
orang! Kami membayar begitu banyak pajak setiap tahun 
untuk mendukung Anda, dan kami mengumpulkan 
sekelompok sampah seperti itu?" Anda mengimbangi putri 
saya! Anda harus menyelamatkannya! " 


Bagaimana orang mati dibangkitkan? 


Meng Zhong menjebak Ibu Suri dengan ekspresi tak 
berdaya di wajahnya. 


Song Rui berbalik dan menatap tubuh Wang Wan dengan 
tatapan tenang, berkata dengan dingin, "Jangan menelepon, 
kematian Wang Wan, kalian semua memiliki tanggung 
jawab yang tak terhindarkan. Apakah kamu tahu apa 
gambaran besarnya? Gambaran besarnya adalah kita Setiap 
orang memegang papan kayu di tangan mereka dan 
mengisi jembatan gantung dengan hanya kabel baja sesuai 
urutan masing-masing.Semua orang merangkak turun untuk 
menempatkan papan kayu, dan bagian belakang akan 
diinjak-injak oleh orang-orang di belakang. Rasa sakit tidak 
bisa dihindari, tetapi selama rasa sakit ditoleransi , Isi setiap 
potongan kayu, semua orang bisa melintasi langit di 
sepanjang jembatan. " 


Song Rui menatap langsung ke Ibu Suri, "Kamu tidak tahan 
sakit diinjak-injak, dan papan kayu di tangan kamu diambil, 
sehingga jembatan memiliki celah, sehingga orang-orang 
yang berjalan di belakang kamu, termasuk kamu, akan jatuh 
Ke dalam jurang. " 


"Kamu tahu, ketika kamu tidak bisa menunggu untuk 
menyelamatkan Wang Wan, kita hanya selangkah lagi dari 
penangkapan si pembunuh. Jika kamu bisa menunggu 
sepuluh menit lagi, Wang Wan masih hidup dan sehat." 
Song Rui menggelengkan kepalanya dan menghela nafas: 
"Ini baru sepuluh. Beberapa menit, nyawa semua orang 
akan diselamatkan. Jadi bangun, jangan selalu mengabaikan 
tanggung jawab Anda, itu bukan keegoisan Anda sendiri 
yang membunuh Wang Wan. " 


Dia membuka pintu dan berkata dengan acuh tak acuh, 
"Ayo, tidak ada yang bisa kita lakukan di sini." 


Fangallo mengangguk, meninggalkan kamarnya yang 
berdarah dengan wajah lelah. 


Meng Zhong melepaskan Ibu Suri, duduk di genangan darah 
demi kenyamanan, menangis dengan air mata dan 
penyesalan. 


Zhuang Zhen mengirim seseorang untuk menjaga pintu, 
melarang siapa pun mendekat, dan kemudian 
mengeluarkan telepon untuk memberi tahu Zhou Forensic 
untuk melakukan otopsi. Sebelum dia selesai berbicara, Xiao 
Li masuk lagi dan berteriak dengan cemas: "Kapten sedang 
menghadapi masalah besar! Banyak orang hilang! Banyak 
orang hilang di lift, di jalan, dan di siang hari bolong. Itu 
menghilang di depan mata tanpa alasan. Diperkirakan 
setidaknya ada tiga puluh atau empat puluh orang! Ma 
Anda benar-benar gila kali ini, dan tidak ada samaran sama 
sekali. Panggilan kantor polisi kami hampir meledak oleh 
publik! " 


Karena Zhuang Zhen mengemudi bebas-tangan, semua 
orang di bangsal secara alami mendengar kata-kata itu, jadi 
mereka semua mengubah wajah mereka. 


Umur panjang, yang nyaris tidak berdiri di dinding, berlutut 
lagi. Changzheng, Lin Nianci dan Lin Nianen sangat takut 
bahwa Enam Dewa tidak memiliki tuan dan berkeringat. 
Pada saat ini, dalam pikiran mereka, pernyataan Van Gogh 
terdengar dengan suara bulat - tidak perlu menunggu, Anda 
sudah menjadi pendosa kuno. 


Psychic Chapter 226: 


Sebelum Wang Wan terpotong-potong oleh ruang yang 
retak, ada banyak kasus penghilangan di jalan. Polisi tidak 
punya waktu untuk mencari tahu, setelah kematiannya, 
lebih banyak lagi tragedi terjadi. 


Seorang pria muda yang keluar di malam hari dan melarikan 
diri di malam hari menghilang di bawah mata temannya. 
Detik terakhir dia tersenyum dan berbicara, dan detik 
berikutnya hanya ada ketel pecah di tanah. Temannya 
belum pulih dari keterkejutan, hujan darah turun dari atas 
kepalanya, dan ada juga mayat-mayat yang terpotong rapi, 
yang seperti mimpi buruk paling mengerikan. 


Tidak ada reaksi dari orang-orang di sekitar, bukan karena 
mereka terkejut, tetapi mereka takut. 


Sepuluh menit kemudian, orang lain berlarian di jalan di 
malam hari juga menghilang dari udara tipis, dan kemudian 
muncul lagi dalam bentuk mayat. Segera setelah itu, 
beberapa pasangan yang berlari di depannya juga 
menderita. Ketika polisi menerima telepon itu, seluruh jalan 
dipenuhi dengan darah, dari jalan ke ujung jalan, dari jalan 
utama ke Jalan Sancha, dan akhirnya berhenti tiba-tiba di 
pintu masuk kereta bawah tanah. 


Polisi mengendarai mobil polisi di jalan yang seperti neraka 
ini dan mengikuti jejak darah, tidak sulit untuk melihat 
lintasan kegiatan si pembunuh. Dia hanya pergi ke tempat 


dia membunuh dan melakukan apapun yang dia inginkan. 
Kehidupan orang-orang mati ini telah berubah menjadi 
pupuk untuk memberinya makan, menjadikannya semakin 
kuat. 


Pada awalnya dia hanya bisa mengendalikan satu ruang 
pada satu waktu, dan dia tidak bisa mendapatkannya 
kembali ketika dia melepaskannya. Tapi sekarang, dia bisa 
mengendalikan dua ruang sekaligus, dan satu ide bisa 
memecahkan ruang, yang bisa disebut bebas. Pasangan 
yang dipotong menjadi mayat adalah bukti terbaik. 


la tumbuh dengan kecepatan luar biasa. 


Setelah bergegas ke tempat-tempat lain melalui jalur kereta 
bawah tanah, si pembunuh meluncurkan pembantaian lagi, 
kali ini tujuannya adalah sekelompok bibi yang menari 
kotak, dua dan dua terperangkap dalam ruang, dan dua dan 
dua pecah dan terpercik di lapangan. Ketika bibi yang masih 
hidup menjerit dan melarikan diri, ia mengarahkan 
pandangannya pada sebuah keluarga yang terdiri dari tiga 
orang yang memandangi air mancur oleh ayah, ibu, dan 
anak lelaki di bawah tiga tahun. 


Mereka menghilang dari udara tipis, dan berubah menjadi 
hujan darah dan jatuh ke air mancur, membuat air jernih 
diwarnai merah menyilaukan, dan kemudian disemprotkan 
tinggi ke langit. Setiap orang di alun-alun dapat melihat 
adegan ini, dan kerusakan visual dan spiritual sulit 
dijelaskan dengan kata-kata. Jika rasa sakit datang dari kaki, 
dan jika jantung masih berdetak kencang, mereka akan 
berpikir mereka membuat mimpi yang aneh. 


Ketika polisi mengirim pasukan polisi mereka ke alun-alun, 
itu telah menjadi lautan mayat dan mayat. Rao adalah 
seorang polisi veteran perang-keras yang merasa bahwa 


kakinya lunak ketika ia memasuki TKP, dan ia hampir tidak 
tahan. Belum lagi polisi muda. Mereka menangis saat 
mengambil foto untuk bukti. Pingsan di genangan darah 
dengan kepalanya. 


Semua dokter forensik di Beijing telah tiba di alun-alun kecil 
ini. Mereka secara kasar menyatukan mayat-mayat, dan 
kemudian melaporkan pesan yang lebih menakutkan 
kepada atasan mereka: "Jumlah mayat tidak benar, tidak 
kurang, itu lebih banyak. Kami telah melihat pengawasan, 
dan ia ditangkap di alun-alun. Ada sekitar 19 orang yang 
hidup, dan kebanyakan dari mereka adalah bibi, tetapi ada 
tiga puluh enam mayat di lokasi, orang-orang dari semua 
jenis kelamin dan usia. " 


Menteri Yan menggosok kepalanya dan bertanya, "Dari 
mana tubuh ekstra itu berasal?" 


Dokter forensik mengeluarkan setumpuk foto dan berkata 
dengan mata merah: "Kami baru saja membandingkannya. 
Mereka yang melaporkan hilang sebelumnya. Tentu saja, ini 
bukan jumlah total orang yang hilang. Hampir semua wanita 
muda yang cantik dipenjara olehnya. Tempat ini hanya agar 
kita tidak melihatnya dan kita tidak bisa menyelamatkan 
orang. " 


Menteri Yan menekan kemarahan di dalam hatinya sebelum 
memanggil Umur Panjang. 


Dokter forensik Zhou sedang melakukan post-mortem di 
bangsal. Orang tua Wang Wan awalnya meraih Changsheng 
dan yang lainnya dan meronta-ronta dengan keras. 
Kemudian, mereka menjadi lelah, tetapi mereka duduk di 
tanah dan menangis dengan cemberut. Penyesalan yang 


terlambat mengikis hati mereka seperti racun, membuat 
mereka putus asa. 


Menangis dan menangis, mereka mulai saling menyalahkan. 


Wang Fuyu berkata dengan dendam: "Di siang hari, Menteri 
Yan meminta kami menunggu tiga jam lagi. Mengapa Anda 
tidak setuju? Jika Anda setuju, si pembunuh akan ditangkap 
sekarang, dan putri kami tidak akan mati!" 


"Aku tidak setuju, apakah kamu setuju? Siapa yang berlutut 
dan berlutut untuk para Taois itu? Itu kamu!" 


"Di mana aku tahu konsekuensinya akan begitu serius! 
Menteri Yan tidak menjelaskan kepadaku!" 


"Kalau begitu aku bersamamu, aku tidak tahu! Jika aku 
mengetahuinya lebih awal, apakah aku tidak akan bisa 
menunggu selama tiga jam?" 


Mereka memarahi dan memarahi, dan berlari kembali ke 
umur panjang untuk ledakan perkelahian lainnya, berteriak 
dan berteriak: "Kalian sekte pasti tahu konsekuensinya, kan! 
Menteri Yan tidak bisa memberi tahu Anda dengan jelas! 
Mengapa Anda tidak membujuk kami? Mengapa Anda ingin 
melarikan diri si pembunuh, mengapa? Apakah Anda 
sengaja ingin membunuh Wan? 


Orang selalu seperti ini. Semakin banyak kesalahan atau 
kemalangan yang terjadi, semakin sedikit mereka tidak 
menemukan alasan mereka sendiri, dan mereka hanya 
menggunakan menyalahkan orang lain untuk memindahkan 
rasa sakit dan rasa bersalah mereka. Tetapi jika mereka 
berseru, mereka telah memilih pemikiran hati yang tak 
terkatakan dari Changsheng dan yang lainnya. 


Fangallo dan Song Rui telah berulang kali menjelaskan 
kepada mereka konsekuensi dari penyelamatan pembunuh 
yang tidak sah, dan mereka juga tahu bahwa kemungkinan 
seperti itu ada. Tetapi mereka semua menghipnotis diri 
mereka sendiri dengan gagasan bahwa "orang-orang ini 
tidak dapat menemukan pembunuhnya, dan apa perbedaan 
antara menyelamatkan orang pertama dan menyelamatkan 
orang kemudian". 


Pertama-tama mereka menyelamatkan orang-orang dengan 
kebetulan, mereka menyebutnya taruhan mati, tetapi 
sebenarnya itu hanya untuk menyanyikan kontradiksi 
dengan Van Gogh. Salah satu pikiran mereka yang paling 
gelap dan paling keras kepala adalah: Mengapa kita harus 
mendengarkan pengkhianat ini? Kenapa kita harus 
melakukan apa yang dia pesan? Kita harus membuktikan 
dengan tindakan bahwa kita benar, semua yang dia lakukan 
salah! 


Seperti yang diungkapkan Van Gogh, mereka tidak 
menyelamatkan orang dengan hati yang baik, tetapi dengan 
nafsu. Kata mulia tidak ada hubungannya dengan mereka, 
dan bahkan metode mereka agak kejam dan bodoh. 


Mampu pergi di jalan, Changsheng tidak berarti seseorang 
tanpa Huigen, jadi dia mengerti dirinya sendiri. Dalam 
proses introspeksi, selain dari prasangka dan kebencian itu, 
ia akhirnya menemukan bahwa ia telah melakukan 
kesalahan sejak awal. Dia membuat hal-hal sederhana 
semakin rumit. Dia membuat hal-hal baik menjadi yang 
terburuk. 


Umur panjang duduk kaku seperti batu, membiarkan orang 
tua Wang Wan berkelahi. Dia ingin mereka berjuang lebih 
keras dan mengambil setengah hidupnya. Meskipun Wang 


Wan terbunuh oleh pembunuhnya, dia jelas merupakan kaki 
tangan. Dia memiliki tanggung jawab yang tidak terduga! 


Melihat Kakak Senior tidak menghindari serangan orang tua 
Wang Wan, Changzhen juga duduk diam. Hati dan jiwa Lin 
Nianen masih terkunci di tengah hujan lebat, dan dia tidak 
bisa merasakan dunia luar sama sekali, dan tentu saja tidak 
bisa membantu. Lin Nianci tidak tahan lagi, dan tersandung 
ke orang tua Wang Wan, membungkuk kepada mereka 
karena rasa bersalah. 


"Maaf, saya memulai formasi tanpa izin. Jika Anda ingin 
memukulnya, pukul saya." Dia memalingkan matanya dan 
menjelaskan: "Saya melihat Anda menangis untuk putri 
Anda, saya tidak bisa tidak memikirkan orang tua saya. 
Saya berjalan. Saya hanya berpikir untuk membawa Wang 
Wanping dengan aman, dan saya tidak memikirkan hal lain. 
Maaf, saya salah. " 


Tetapi apakah dia benar-benar impulsif ketika dia terluka? 
Tidak ada pikiran lain? Tidak memprovokasi Van Gogh? 


Tidak ada yang tahu ini kecuali dirinya sendiri. Changsheng 
dan Changzhen tidak akan menggunakan kejahatan untuk 
berspekulasi pada adik perempuan yang sederhana ini. 
Karakternya hampir persis sama dengan paman yang 
berbelas kasih, melihat bahwa ada ketidakadilan di dunia, 
dia selalu berpikir untuk mengambil semua tanggung jawab 
pada dirinya sendiri untuk menyelamatkan dunia. Dapat 
dimengerti bahwa dia akan mati-matian menyelamatkan 
Wang Wan, apakah dia membayar mahal untuk dirinya 
sendiri? 


Melihat orang tua Wang Wan benar-benar merobek adik 
perempuannya, umur panjang yang menjadi penyesalan 
akhirnya terhibur dan memisahkan kedua belah pihak. 


Setelah beberapa saat, orang tua Wang Wan menjadi 
kelelahan dan saling membantu hingga ke ujung koridor, 
menangis dengan sedih. Chang Sheng menatap pintu 
tertutup di depannya dan darah di bawah pintu, nadanya 
sangat berat: "Anda juga mendengar bahwa baru-baru ini, 
selain Wang Wan, lebih dari 30 orang hilang di luar. Situasi 
bergerak ke arah terburuk "Pembunuh itu memang 
melepaskan kita. Sebab dan akibat ini telah kita liput. Ketika 
Wang Wan dalam kesulitan, perilaku kultivasi saya tiba-tiba 
tidak bisa naik. Jika sebab dan akibat ini tidak diselesaikan, 
ini akan menjadi kasus dalam hidup saya." 


Dia menundukkan kepalanya, melihat tangannya yang 
lemah, dan hatinya sedih. Sekarang kultivasinya hampir 
tidak ada, dia sudah sia-sia. 


Chang Zhen menggigil: "Saudaraku, aku sama. Dantianku 
tampaknya memiliki masalah dan tidak bisa berlari." 
Dantian tidak berputar, aura tidak bisa berkomunikasi, aura 
tidak bisa berkomunikasi, dan kultivasi tidak akan pernah 
pulih. 


Otot-otot di wajah Changsheng sedikit gemetar, dan 
kemudian diam-diam memandang kakak dan adiknya. 


Lin Nian'en berangsur pulih, melihat ke dalam Dantian, 
wajahnya tiba-tiba berubah. Tidak perlu bertanya, ada yang 
salah dengan perilaku kultivasinya. 


Lin Nianci juga merasakan sesuatu diam-diam, dan sebelum 
jatuh menangis, mulutnya jatuh. Yang lain tidak bisa 
melanjutkan berkultivasi dan masih bisa menjadi orang 
biasa, tetapi dia ingin hidup di bawah wajah penuaan dini 
ini. Bagi seorang wanita yang dulunya terlihat cantik, tidak 
diragukan lagi ini adalah hukuman paling kejam di dunia. 


Chang Sheng menepuk pundaknya, dengan iba dan tekad: 
"jangan khawatir, Kakak akan menemukan jalan." 


Lin Nianci mengangguk, tetapi air matanya semakin turun. 


Beberapa orang saling menghibur, dan telepon Menteri Yan 
datang dengan nada yang sangat keras. Ada firasat buruk di 
hati Changsheng, dan dia akan menanyakan situasinya 
dengan jelas, karena ujung telepon yang lain menutup 
telepon, yang berarti tidak ada penolakan yang diizinkan. 


Umur panjang ingin agar saudara-saudari yang lebih muda 
tinggal di rumah sakit. Mereka pergi untuk melihat sendiri, 
tetapi mereka ditolak. Dalam keputusasaan, dia harus 
membawa tiga orang dan bergegas ke Happiness Sguare. 
Saat di jalan, ia membayangkan berbagai situasi dan 
merumuskan solusi yang sesuai. Namun, ketika ia tiba di 
tempat kejadian dan melihat adegan tragis, ia tahu betapa 
buruk imajinasinya. 


Di depannya ada lautan mayat, dan ada lonceng kematian 
meraung di kepalanya.Segera dia berjalan ke tepi alun-alun, 
lututnya terbanting ke tanah. Ternyata ketika ketakutan itu 
ekstrem, orang benar-benar berlutut di bawah sadar, bukan 
untuk belas kasihan atau pengakuan, tetapi untuk kaki 
murni. 


Di Xuanmen, ia juga dianggap sebagai karakter nomor 1 di 
dunia. Hantu-hantu yang ia tangkap sangat banyak, tetapi 
ia belum pernah melihat adegan mengerikan seperti itu. 
Dalam keadaan kesurupan, dia merasa telah masuk neraka. 
Mata penuh darah, semuanya utuh, dan begitu dalam 
sehingga dia tidak bisa menyilangkan pergelangan kakinya. 
Untuk menuangkan kotak besar dengan darah, berapa 
banyak nyawa yang harus diisi di dalamnya? 


Umur panjang tidak bisa berani berpikir. 


Chang Zhen, yang ada di belakangnya, jatuh ke tanah, jari- 
jarinya gemetar dan menunjuk ke depan, dan dia tidak bisa 
mengucapkan sepatah kata pun: "Mengapa, bagaimana ini 
bisa terjadi?" 


Lin Nianci dan Lin Nianen telah ketakutan, tubuhnya masih 
berdiri, tetapi jiwa ingin melarikan diri dari api penyucian 
yang mengerikan ini. 


Menteri Yan menginjak tanah dan datang dan berkata 
dengan tajam: "Longevity Dao, sudahkah Anda melihatnya? 
Ini adalah hasil dari klaim Anda yang tidak bermoral! 
Tidakkah Anda mengatakan bahwa satu orang perlu 
diselamatkan, dan seratus orang harus diselamatkan? Ok, 
aku akan memberimu kesempatan untuk menebus 
kesalahanmu, kau mengajarkan susunan gosip kepada guru, 
dan memintanya untuk menyelamatkan yang lain, mayat- 
mayat di sini tidak semuanya, kami kira-kira memperkirakan 
setidaknya ada tujuh belas delapan Seorang wanita dikunci 
di ruang Ma You. Ini hanya statistik setelah menerima alarm. 
Orang-orang hilang yang belum ditemukan dan tidak 
memiliki catatan alarm belum tahu berapa banyak orang di 
sana! Apakah itu benar? " 


Chang Sheng mengangkat kepalanya dan menatap Menteri 
Yan dengan mata merah. Setelah beberapa saat, dia berkata 
dengan bodoh, "Aku akan memanggil tuanku." 


Dia memanjat dengan keempat kakinya dan menggunakan 
tanah. Dia bersembunyi dan memanggil. Dia pertama kali 
bertanya kepada leluhur tentang situasinya dan mengetahui 
bahwa lelaki lamanya masih mundur, jadi dia dengan kasar 
menjelaskan situasinya sekarang. Sisi lain menolak tanpa 
ragu-ragu, dan memerintahkan: "Anda memberi Menteri 
Yan, dan saya akan berbicara dengannya." 


Menteri Yan telah beberapa kali bertemu dengan Zhifei 
Taoist, dan dia memiliki kesan yang baik padanya. Dalam 
ingatan, Taois ini selalu menjadi orang yang baik hati yang 
baik dan bermanfaat, dan sering menempatkan keselamatan 
di mulutnya. Sekarang ada sesuatu yang sebanding dengan 
menyelamatkan orang, dia tidak bisa tidak setuju. 


Menteri Yan berpikir bahwa Changsheng dan yang lainnya 
menolak untuk menyerahkan formasi. Para junior tidak tahu, 
atau tidak bisa menjadi tuan. Mereka tidak keras hati, tetapi 
mereka tidak tahu bahwa non-Daois juga mengatakan 
dengan tegas di telepon, Kepada orang luar, Menteri Yan, 
Anda tidak perlu menganiaya murid-murid saya. Peraturan 
sekolah Tianshui kami telah diturunkan selama ribuan tahun 
dan tidak akan berubah. " 


Menteri Yan hampir mematahkan giginya, dan berkata 
dengan tajam, "Saya menyalakan kamera, biarkan saya 
melihat apa yang terjadi sekarang, dan Anda datang untuk 
berbicara dengan saya lagi!" 


Sikap Zhifeidao sangat tegas: "Murid saya sudah 
mengatakan, saya tidak perlu menonton untuk mengetahui 
apa adegan itu." 


"Lalu kenapa kamu tidak menyelamatkan orang? Apakah 
Asosiasi Daoismu makan omong kosong?" Menteri Yan tidak 
sabar untuk menarik pria tua itu keluar dari telepon, 
memaksakan metode menggambar. Sebenarnya, dia sudah 
menyerahkan video lukisan Changsheng dan Changzhen 
kepada Fan, tetapi Fan mengatakan bahwa selain garis-garis 
cerah, ada garis-garis gelap yang tak terhitung jumlahnya 
yang lebih tipis dari rambut. Cahaya bolak-balik dan gelap 
dapat membentuk array yang lengkap. Tidak mungkin 
untuk belajar dengan melihatnya dengan mata Anda, Anda 
harus meminta seseorang untuk mengajarkannya. 


Jika ini tidak terjadi, dia tidak akan lagi berurusan dengan 
orang-orang seperti Umur Panjang. Singkatnya, faksi 
Tianshui telah dimasukkan dalam daftar hitam pemerintah, 
kali ini insiden itu telah berlalu, dan mereka harus ditekan. 


Direktur Zhifei menyadari bahwa kesabaran Menteri Yan 
telah mencapai batas, dan segera mengubah kata-katanya: 
"momok adalah faksi Tianshui kami, kami akan 
membersihkan diri sendiri. Kami tidak akan mengajar orang 
luar seperti itu, tetapi kami akan mengirim murid lain Pergi 
untuk memulai formasi untuk menyelamatkan orang. 
Mereka akan segera tiba, Menteri Yan, Anda dapat mengirim 
mereka sesuka hati. " 


Wajah tegang Menteri Yan sedikit mereda. 


Zhifei Tao juga memerintahkan: "Kehidupan kekal, jika Anda 
ingin menyelesaikan sebab dan akibat ini, Anda harus 
menangkap si pembunuh dengan tangan Anda sendiri dan 
menghentikannya dari terus melakukan kejahatan. Pahala 
ini harus mampu mengimbangi kejahatan yang telah Anda 
buat." 


Umur panjang menundukkan kepalanya dan berkata 
dengan tegas, "Tuan, kami tahu, kami pasti akan 
menangkapnya dengan tangan!" 


Pada saat yang sama, Fangallo juga berkata kepada Song 
Rui: "Kemampuan pria ini sangat mengerikan, untuk 
mencegah liontin gioknya jatuh, dan kemudian 
menyebabkan kemalangan, aku harus menahannya secara 
pribadi." 


227-230 


Psychic Chapter 227: 


Meskipun Sekolah Tianshui adalah sekolah pertama 
Xuanmen, kondisi untuk menerima siswa sangat 
keras.Orang-orang dengan hati yang buruk dan talenta 
rendah akan ditolak, hanya menyisakan elit dari elit. Oleh 
karena itu, tidak ada banyak murid di sekolah 
Tianshui.Bahkan jika semua orang di seluruh kota Beijing 
dan daerah sekitarnya dipanggil, hanya dua puluh satu. 


Karena mereka mempelajari Taoisme dan menguasai 
kekuatan kuat yang tidak akan pernah dibayangkan orang 
awam seumur hidup mereka, para murid ini sangat arogan. 
Mereka tidak mengikuti perintah polisi ketika mereka tiba, 
dan mereka bahkan tidak melihat Menteri Yan bahkan 
dengan mata serius, hanya dikelilingi oleh Changsheng. 
Berada di dekatnya dan tunggu dia berbicara. 


Kesan Menteri Yan tentang Sekolah Tianshui jatuh ke bawah, 
dan dia diam-diam menahan napas untuk sementara waktu 
sebelum berkata: "Ayo, aku akan membawamu ke tempat- 
tempat di mana gadis-gadis hilang. Ruang Ma You awalnya 
tidak bergerak, dan orang-orang yang hilang pasti akan 
Terperangkap di tempat yang hilang, hanya saja kita tidak 
bisa melihatnya. Tapi sekarang berbeda. Selama pelarian, 
Ma You tampaknya telah menyadari metode memindahkan 
ruang. Dia bisa membawa mayat orang yang terbunuh di 
tempat lain ke Plaza of Happiness. Jadi kita tidak tahu di 
mana gadis-gadis itu sekarang. Dia bisa tumbuh seperti 
sekarang ini, benar-benar terima kasih kepada Guru 
Changsheng. " 


Menteri Yan tidak bisa membantu tetapi sarkasme. Dia 
berasal dari tentara, dan orang yang paling dia benci dalam 
hidupnya adalah orang yang tidak memiliki gambaran besar 
dan disiplin. Namun, kenakalan Changsheng dan Lin Nianci 
sebenarnya melanggar tabu, dan mengubah kasus yang 
bisa berhasil diselesaikan menjadi tragedi berusia seabad. 
Hari ini, seluruh kota Beijing diselimuti awan gelap teror. 
Berbagai spekulasi dan desas-desus di Internet membuat 
orang panik sepanjang hari. 


Karena ini, Menteri Yan ditegur oleh atasannya, dan beban di 
pundaknya akan menghancurkannya. Orang-orang tangguh 
menyukainya, yang tidak bisa menahan tangis setelah 
mereka tiba di Happiness Sguare. Karena itu, rasa jijik di 
wajahnya tidak bisa disembunyikan ketika dia melihat 
Changsheng dan yang lainnya yang secara tidak langsung 
menyebabkan tragedi ini. 


Umur panjang diam-diam menanggung ironi, tetapi seorang 
elit Tianshui tidak tahan kemarahan ini, dan segera 
bertanya: "Apa hubungan antara Ma You gila dan saudara 
saya? Untuk mengatakan kata yang tidak memuaskan, kita 
bisa menjadi keberuntungan Anda, kami Jika Anda tidak 
ingin datang, Anda bahkan tidak bisa memintanya! Tidak 
peduli seberapa gila dan jengkelnya kami, kami percaya 
bahwa kami akan segera pergi! Saudaraku, yang dengan 
ramah menyelamatkan orang-orang, masih mengeluh 
tentang Anda? " 


Sekolah Tianshui selalu dikenal karena gaya yang kuat di 
Xuanmen, jadi para murid di bawah pintu juga lebih 
sombong daripada yang lain. Mereka tidak menganggap diri 
mereka sebagai orang biasa sama sekali, tetapi eksistensi 
yang lebih terpisah, jadi terlepas dari apakah pihak lain 
adalah pejabat senior atau tidak, mereka memarahi di 
tempat jika mereka ingin memarahi. 


Menteri Yan tidak bisa bertengkar dengan seorang junior. 
Salah satu dari mereka merasa bahwa mentalitas orang- 
orang ini sombong dan mati rasa. Mendiskusikan gambaran 
besar dengan mereka hanyalah bermain piano dengan 
seekor sapi. Di sisi lain, ada banyak orang di sisi lain yang 
membutuhkan penyelamatan. Dia tidak bisa membuang 
waktu di sini. Hal yang tidak berarti semacam ini. 


Dia hanya menggelengkan wajahnya dan diam, tetapi 
matanya sedikit kejam. Sekolah Tianshui ini hanyalah 
kanker. Ketika Ma You berakhir, dia harus memperbaiki 
benteng sekolah Tianshui di dunia! 


Umur panjang tahu bahwa itu salah, dan menghentikan 
perkataan adiknya, tetapi tidak menjelaskan alasannya. 
Jelas, Guru tidak memberi tahu mereka situasi khusus, 
hanya bahwa mereka diminta untuk membersihkan 
kekacauan untuk polisi, tetapi tidak memberi tahu mereka 
bahwa kekacauan itu pada awalnya disebabkan oleh para 
murid sekolah Tianshui. 


Sebagai murid Sekolah Tianshui, Changsheng lebih 
memperhatikan wajahnya, merenungkannya di dalam 
hatinya, dan akhirnya tidak mengatakan apa-apa. Dia tidak 
menjelaskan, dan Changzhen, Lin Nianen dan Lin Nianci 
yang memalukan memilih diam. 


Untuk menyelamatkan semua orang secepat mungkin, 
Menteri Yan menggunakan helikopter. Ketika ia membawa 
orang-orang ke tempat yang hilang dari wanita terdekat, 
penghubung menelepon sebuah telepon dengan nada 
sangat cemas: "Menteri, video pembunuhan Ma You kini 
telah menyebar di Internet, dan orang-orang merasa sangat 
Panik, sekarang membanjiri supermarket untuk membeli 
makanan dan kebutuhan sehari-hari, dan beberapa 
supermarket telah hancur dan dirampok, bagian luarnya 


sudah kacau! Menteri, apakah kita ingin memulai keadaan 
darurat masa perang? 


Hanya jika terjadi serangan teroris berskala besar atau 
kematian yang sangat buruk maka pemerintah akan 
memulai keadaan darurat perang dan mengendalikan kota. 
Tapi kontrol semacam itu hanya bisa mencegah orang, 
bahkan Ma You yang menghantui pun tidak. 


Mengetahui bahwa ini hanya sia-sia, Menteri Yan memilih 
untuk setuju. Dia tidak memiliki cara untuk berurusan 
dengan Ma You, tetapi hanya bisa membuat pengaturan 
bagi orang-orang untuk mencegah gangguan yang lebih 
besar. Dia melaporkan situasinya kepada atasan, dan atasan 
juga menyetujuinya. Jadi setelah dia menutup telepon, 
sirene panjang terdengar di berbagai daerah di Beijing. 


Tidak ada bau asap berasap di udara, tetapi sudah memiliki 
suasana perang yang tegang. Tulang panjang umur berjalan 
di atmosfer ini menjadi lebih dan lebih reyot, dan bahkan 
tidak bisa mengangkat kepalanya. Baru pada saat itulah dia 
tiba-tiba menyadari betapa mengerikannya tekanan 
"pendosa abadi" Van Gollo. 


Chang Zhen memandangi master dari waktu ke waktu, 
kelopak matanya bergetar. Lin Nianen dan Lin Nianci saling 
membantu untuk bergerak maju, wajah mereka tenang, 
tetapi mata mereka sudah dipenuhi air mata. Mereka masih 
muda, mereka tidak tahan siksaan dan ujian. 


Menteri Yan dengan cepat berjalan ke pintu komunitas 
tertentu dan menunjuk ke tangga di depannya, "Salah satu 
wanita menghilang di sini. Apakah Anda melihat apakah dia 
masih di sana?" 


Lin Nianci tidak memiliki kekuatan spiritual dan hanya bisa 
melihat pada orang yang juga seorang spiritual.Orang itu 


adalah murid elit yang telah membuat marah Menteri Yan 
sebelumnya. 


"Orang-orang masih di sana, mereka belum bergerak." Murid 
itu mengulurkan tangan sejenak, dan nadanya penuh 
dengan kesombongan: "Aku di sini untuk menggambar 
sebuah array, dan aku bisa menyelamatkannya dalam waktu 
kurang dari satu jam." 


Menteri Yan mengangguk dan berkata terima kasih dengan 
tulus. Selama dia bisa menyelamatkan orang, dia bisa 
menurunkan tubuhnya kapan saja. 


Murid itu mengambil selembar kertas kuning dan melukis di 
tempat itu. Setelah menggambar beberapa saat, dahi 
mereka ditutupi oleh butiran keringat, dan beberapa 
kelelahan muncul di antara alis mereka. Dapat dilihat bahwa 
menggambar garis juga merupakan hal yang sangat 
melelahkan. 


Melihat bahwa murid itu baru saja meletakkan pena 
cinnabar, ia siap untuk memasukkan kekuatan spiritual. 
Umur panjang segera mengingatkan, "Dibutuhkan banyak 
kekuatan spiritual untuk memulai formasi ini. Keempat 
praktik kultivasi kami telah dievakuasi. Anda perlu beberapa 
orang bersama untuk mendukung Tahan. " 


Murid itu menggelengkan kepalanya dengan nada 
sombong: "Saudaraku, aku akan mulai melihat apakah 
mereka tidak bisa melakukannya dan kemudian berbaikan." 


Umur panjang memberinya pandangan yang dalam, tidak 
lagi dibujuk. Tiba-tiba dia menemukan bahwa 
kesombongan, kesombongan, keras kepala, dan keras 
kepala telah menjadi gaya yang berlaku di Sekolah Tianshui. 
Dia begitu, begitu benar, dan begitu pula Lin Nianen dan Lin 
Nianci. Meskipun para siswa dan saudari ini tidak melakukan 


dengan baik, mereka tidak kalah dengan mereka ketika 
datang ke kesombongan. 


Kapan Sekolah Tianshui menjadi seperti ini? Umur panjang 
menundukkan kepalanya dan berpikir dengan acuh tak 
acuh.Pada saat yang sama, murid itu melemparkan kertas 
kuning dengan formasi di udara, mengambil tembakan 
telapak tangan, dan memulai formasi. 


Cahaya putih menyilaukan melintas, membuat semua orang 
tidak bisa membantu mengangkat tangan mereka untuk 
menutupinya. Ketika cahaya putih menjadi lebih lembut dan 
semua orang menurunkan tangan mereka, murid itu sudah 
layu, rambutnya putih, dan dia berlutut gemetar. 


Berapa lama untuk mengangkat tangan dan 
melepaskannya? Itu berkisar dari satu detik hingga dua 
detik, tetapi dalam dua detik ini, murid yang awalnya kuat 
ini ternyata lebih lemah daripada lelaki tua angin dan lilin, 
dan dia bahkan tidak memiliki kekuatan untuk meminta 
bantuan. Seorang murid yang berdiri di belakangnya segera 
bergegas dan meletakkan tangannya di bahunya untuk 
memberikan dukungan penuh. 


Tapi itu tidak cukup. Kedua pria itu bergabung bersama 
hanya selama lima atau enam detik untuk membuat formasi 
dengan cahaya putih yang terang mulai berkedip dan 
berkedip, seolah-olah mereka akan gagal dalam 
keberhasilan kapan saja, maka orang ketiga bergabung 
untuk mengembalikan formasi yang hampir padam. Stabil, 
tetapi durasinya tidak lebih dari sepuluh detik, diikuti oleh 
orang keempat, orang kelima, orang keenam .... 


Umur panjang, mereka sangat kuat, tetapi yang lain tidak 
buruk, hingga enam, kali ini markas? Ketika semua orang 
berpikir bahwa kali ini dimungkinkan untuk membuka ruang 


dengan derajat yang berbeda, pintu berevolusi dari garis 
metode array perlahan mulai memudar lagi, dan sepertinya 
ada tanda-tanda menghilang. 


"Naik lagi," suara Chang Sheng bergetar. 


Jadi dua murid lagi bergabung, tetapi hanya membiarkan 
pintu tetap di udara, dan tidak terus mengeras. 


"Ayo lagi!" Suara Chang Sheng sepertinya dibakar dengan 
besi solder, dan setiap patah kata. 


Dua murid lainnya meraih tangan mereka dan langsung 
dibebaskan untuk memperbaiki perilaku mereka. Para murid 
yang tinggal di tempat menatapku, dan aku melihatmu, 
tetapi mereka takut untuk bergerak maju. 


Lin Nianen berteriak dengan tak percaya: "Itu salah! Apakah 
benar perbaikan sepuluh dari mereka tidak dapat mencapai 
kita berempat? Kita semua dapat membuka pintu, mengapa 
mereka tidak bisa membukanya?" 


"Apa kamu tidak mengerti? Kekuatan si pembunuh telah 
menjadi lebih kuat!" Changsheng mengertakkan gigi. 


Begitu kata-katanya jatuh, Menteri Yan menerima telepon, 
dan penghubung melaporkan dengan nada yang 
menyakitkan: "Menteri, kami baru saja menemukan mayat 
22 lelaki dewasa di sebuah gudang di lokasi konstruksi. 
Bloknya sangat rapi dan bisa dipastikan Ma Yougian. 13 
wanita lainnya hilang, salah satunya adalah Du Shasha, 
seorang selebriti internet, 40 juta penggemar Weibo, lalu 
lintasnya sangat besar, dan dia lebih menarik. Itu ditangkap 
oleh Ma You saat menyanyi langsung di jalan. Pada saat itu, 
200.000 netizen menyaksikan kejadian ini di ruang siaran 
langsungnya. Menteri Yan, departemen hubungan 


masyarakat kita tidak bisa lagi menekan opini publik. 
Bagaimana menurutmu? " 


Menteri Yan akan meledak dan berteriak di telepon seluler: 
"Jika Anda tidak dapat menahannya, jangan menahannya, 
tolong tenangkan orang-orang terlebih dahulu! Anda segera 
mengirim pemberitahuan untuk membiarkan warga tetap di 
rumah selama mungkin sebelum si pembunuh tertangkap, 
jangan pergi!" 


Sisi lain setuju, Menteri Yan menyentak panggilan itu, dan 
memutar nomor. Di detik terakhir, dengan nada Mars, detik 
berikutnya dicampur dengan gerimis lembut: "Hei, apakah 
itu Guru Vatikan? Apa kemajuannya? Oke, oke, saya tahu. 
Tentu saja, saya harus mencari tahu. Hanya ketika Anda 
menemukan kelemahan Ma, Anda bisa menangkapnya. Saya 
mengerti ini. Mendesak, kita masih bisa mengendalikan 
situasi. Selamat tinggal, selamat tinggal, kamu sibuk. " 


Menteri Yan meletakkan ponselnya dan melihat bahwa 
semua orang di Sekolah Tianshui masih mendukung pintu 
palsu. 


Umur panjang juga sakit kepala. Melihat bahwa pintu itu 
masih berjarak satu garis dari yang benar-benar dipadatkan, 
dia buru-buru mendesak: "Naik sendiri, formasi akan segera 
terbuka!" 


Murid-murid yang lain berdiri diam dan ragu-ragu. Untuk 
mendapatkan kekuatan hari ini, mereka membayar air mata, 
keringat dan bahkan darah yang tidak bisa dibayangkan 
oleh orang biasa. Latihan tidak ada yang disebabkan oleh 
angin kencang, dan bahkan jejak kerusakan biasanya akan 
sakit, belum lagi dibawa keluar dalam sekejap? Jika keadaan 
pikiran memuaskan, itu akan dipraktikkan setelah tiga 
sampai lima bulan meditasi, jika keadaan pikiran kurang, 


mungkin stagnan selama tiga hingga lima tahun. Tiga 
hingga lima bulan sudah berharga, belum lagi tiga sampai 
lima tahun? 


Dengan pemikiran ini, para murid yang tersisa terdiam. 


Sekilas pada Menteri Yan yang sering menggelengkan 
kepalanya, menunjukkan wajahnya yang mencemooh, dan 
wajahnya yang pucat dan seperti kertas perlahan-lahan naik 
menjadi fuchsia. Dia tidak pernah merasa begitu malu, dan 
pernah membawanya kemuliaan yang tak berkesudahan 
dari sekte ini, tetapi kali ini dia malu. Tidak, harus dikatakan 
bahwa dia pertama-tama mempermalukan Zongmen, dan 
kemudian orang-orang ini mencurahkan lebih banyak 
penghinaan dan rasa malu pada plakat bergengsi Zongmen. 
Mulai sekarang, apa yang Tianshui kirim untuk mendominasi 
Xuanmen? Apa yang Anda ambil pijakan di dunia? 


"Ayo! Ayo!" Beberapa percikan darah di tenggorokan Chang 
Sheng, berteriak dengan putus asa: "Naik satu lagi, kalau 
tidak kalian semua akan dikeluarkan dari Sekolah Tianshui 
segera!" 


Dia benar-benar marah dan mengepalkan tinjunya, tetapi itu 
dicegah oleh aturan pintu bahwa dia tidak bisa mengenai 
wajah orang-orang ini. 


Lin Nianci tidak bisa membantu tetapi mengambil langkah 
maju, mencoba untuk bergabung dengan tim, tetapi Lin 
Nianen menarik lengan baju. Dia menggelengkan kepalanya 
dan berkata dalam hati: Tidak bisa pergi lagi, dan kemudian 
kamu akan mati! 


Setelah membunuh begitu banyak orang, kekuatan Ma You 
telah begitu kuat sehingga bahkan orang-orang yang adalah 
biarawan ini sulit membayangkannya. 


Murid yang memulai formasi pertama memuntahkan darah. 
Wajah muda dan tampan asli memandang keriput, tetapi 
hanya berjarak satu garis dari jiwa dan tulang yang patah. 
Dua murid yang memiliki hubungan yang baik dengannya 
akhirnya berlari maju dan bergabung dengan barisan 
memulai formasi. 


Dengan bantuan dua orang ini, pintu virtual akhirnya 
membuka celah, mengungkapkan ruang hijau yang 
terpencil. Ruangan itu sempit, paksa, dan berkarat, dan ada 
seorang wanita yang menangis runtuh. Melihat celah di 
pintu dan orang-orang di luar, dia segera bergegas untuk 
meminta bantuan. 


Kecepatan membuka pintu sangat lambat, seolah-olah pintu 
itu berat, dan ada dorongan besar dari pintu, bersaing 
dengan selusin orang ini. Murid yang berada di akhir tim 
berteriak dengan suara serak: "Tidak, Ma You tampaknya 
telah memperhatikan gerakan kita, dia menutup ruang! 
Cepat, biarkan beberapa orang lagi membantu!" 


Changsheng sedikit mengguncang tubuhnya sejenak, dan 
sepertinya pingsan, tetapi dia memegang bahu Changzheng 
nyaris tidak berdiri tegak, dan dengan tegas 
memerintahkan: "Kalian semua pergi bersama-sama dan 
mendorong pintu terbuka sekaligus!" 


Sebagian besar murid yang berdiri dan menonton itu egois, 
mereka tidak naik pada awalnya, dan kemudian mereka 
tidak naik, sekarang mereka bahkan lebih enggan untuk 
naik. Situasinya sudah sangat buruk, penggunaan apa yang 
bisa mereka dapatkan? Tapi itu hanya pemborosan! 


Salah satu dari mereka segera mengeluarkan selembar kain 
malu: "Saudaraku, kita semua ada di sini, siapa yang akan 


mengejar wisata kuda? Anda harus menahan beberapa 
orang untuk mendukungnya?" 


"Saya tidak perlu mendukung, saya hanya ingin 
menyelamatkan orang! Anda memberi saya!" Umur panjang 
pecah sepenuhnya, mengeluarkan sedikit darah ketika 
meneriakkan kalimat ini. 


Chang Zhen berseru kaget, Lin Nianen dan Lin Nianci 
bergegas bersama, dan membantu master yang hancur. 
Pada saat beberapa orang berbicara, pintu ditutup dengan 
kekuatan keras, dan formasi yang terdiri dari cahaya putih 
tiba-tiba padam. Tianshui mengirim para murid berbaring 
dengan sekuat tenaga, Bagian depan sekarat dan digantung 
dalam satu garis: rambut-rambut tengah semuanya putih, 
dengan kerutan di seluruh wajah: beberapa yang terakhir 
tampak oke, tetapi semuanya diperbaiki sebagai kehilangan 
total. 


Bahkan sebelum membuka pintu, faksi Tianshui telah 
melipatgandakan dua belas murid elit, dan pengikut Zhifei 
hanya mengirim 21 murid kali ini. Sembilan lainnya lemah 
atau takut-takut. Entah keinginan egois tidak berguna. 


Umur panjang memandangi selembar kertas kuning yang 
berangsur-angsur membara di udara di udara, dan 
kemudian memandang saudara-saudari yang dihancurkan 
dan bahkan sekarat, dan akhirnya memandangi sekelompok 
orang yang tidak mau memberikan bantuan. 


Lin Nianci bersembunyi di belakangnya dan melihat 
sekeliling dengan tangannya, menutupi air mata tangisan 
yang hampir ia sembur. 


Tetapi ini belum berakhir, ketika lembaran kertas kuning 
dengan metode pembentukan jatuh di tanah dan secara 
bertahap terbakar menjadi abu, darah di langit tiba-tiba 


jatuh, menuangkannya sepenuhnya. Gadis yang berteriak 
minta tolong melalui pintu tadi berubah menjadi tumpukan 
mayat yang rapi. 


Ma You tahu bahwa mereka bertempur melawan diri mereka 
sendiri, jadi mereka memberi mereka peringatan yang tak 
terlupakan dengan kehidupan yang jelas dan darah yang 
menetes. 


Melihat adegan ini, Changsheng akhirnya menyemburkan 
darah dan tiba-tiba jatuh ke tanah. Lin Nianci, yang buru- 
buru menangkapnya, menjerit tangis dan meminta maaf. 


Namun, kata yang paling tidak berguna di dunia mungkin 
adalah kalimat "Maaf" setelah melakukan kesalahan, karena 
itu tidak dapat dipulihkan. 
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Hua Guo pernah mengalami periode yang sangat gelap. 
Pada tahun itu, api perang, roh-roh jahat, roh-roh jahat dan 
monster-monster berlari liar di dunia, dan orang-orang di 


Xuan Men memikul tanggung jawab yang berat untuk 
memotong roh-roh jahat, dan memang dibuat untuk negara 
bagi rakyat. Itu telah memberikan kontribusi besar dan 
meletakkan posisi yang tak tergoyahkan. 


Sekarang, lebih dari 70 tahun telah berlalu, dunia tidak lagi 
sama dengan sebelumnya, dan Sekolah Tianshui tidak lagi 
menjadi Sekolah Tianshui tahun itu. Tapi kesan Zhifei Taois 
tentang dunia dan Sekolah Tianshui masih tertinggal di 
masa lalu. Dia berpikir bahwa mengirim dua puluh satu 
murid elit akan cukup untuk menyelesaikan masalah ini, 
tetapi dia tidak tahu bahwa dia hanya diwawancarai, dan 
bahkan setengah dari jumlah itu tidak diselamatkan, dan 
para murid ini telah membobol sebagian besar dari mereka. 


Mereka mewakili hampir semua kekuatan generasi baru 
Sekolah Tianshui, dan mereka adalah batu penjuru yang 
akan mendukung pendirian ZongmenjJika mereka 
dihancurkan di sini, pemandangan Sekolah Tianshui dalam 
seratus tahun ke depan juga akan hilang. 


Umur panjang hanya pingsan selama beberapa menit 
sebelum bangun, bukan karena kuat, tetapi karena tidak 
berani membiarkan dirinya jatuh ke dalam keadaan personil 
yang tidak dikenal. Dia tidak bisa bangun di tanah dan 
hanya bisa bertanya dengan cepat, "Bagaimana saudara- 
saudari yang lebih muda? Adakah yang terluka?" 


Wajah panjang kuyu itu terdiam beberapa saat sebelum 
suaranya menumpulkan: "Saudaraku, berbaringlah 
sebentar, jangan terburu-buru. Beberapa saudara dan 
saudari sepelatihan sangat baik. Ambulans telah tiba dan 
bersiap untuk membawa mereka ke rumah sakit." Bahkan, 
situasinya benar-benar berlawanan dengan apa yang dia 
katakan. Baru saja, dua murid tewas di tempat. 


Lin Nianci dan Lin Nianen berlutut di sampingnya dari kiri ke 
kanan, tetapi hanya menangis tanpa suara dan tidak berani 
berbicara. Mereka takut akan menangis dalam satu mulut. 


Di sekitar kelompok yang berisik, suara Menteri Yan 
berteriak kepada para pekerja ambulans datang dari waktu 
ke waktu. Bahkan jika orang-orang di sekolah Tianshui tidak 
membantu sama sekali, tetapi secara tidak langsung 
membunuh seorang warga negara yang tidak bersalah, dia 
tidak meninggalkan mereka. Menyelamatkan massa adalah 
tugas pemerintah, dan setiap orang harus memiliki hak 
untuk bertahan hidup. 


Di bawah pengaturan Menteri Yan, orang-orang dari faksi 
Tianshui dibawa dengan helikopter satu per satu dan dibawa 
ke rumah sakit terdekat. Beberapa perawat bergegas, 
mengenakan masker oksigen pada umur panjang, dan 
kemudian mengangkatnya ke tandu bergerak. Umur 
panjang mencengkeram lengan Changzheng, dan nadanya 
cemas: "Sebelum masalah ini terselesaikan, saya tidak akan 
pergi ke mana pun, dan Anda akan mengecewakan saya!" 


"Saudaraku, pergi ke rumah sakit dengan mereka. Ada aku 
di sini." Chang Zhen mematahkan tangannya dan menunjuk 
ke Lin Nianci: "Saudari, kau juga pergi ke rumah sakit, 
wajahmu tampak lebih jelek." 


Lin Nianen berbalik untuk melihat saudara perempuannya, 
dan dia terkejut. Saya melihat bahwa wajah Lin Nianci telah 
menambahkan lebih banyak jurang, dan garis-garis menjadi 
lebih dalam dan lebih dalam, terlihat seperti seorang wanita 
tua berusia lima puluhan. Ketika mereka pertama kali 
datang ke komunitas ini, dia baru berusia 30-an, tetapi dia 
berusia 20 tahun lagi hanya dalam waktu setengah jam. Jika 
bukan karena alisnya yang keriput masih memiliki tampilan 
yang akrab, Lin Nianen mungkin tidak berani mengenalinya. 


"Kakak, apa kabar--" 


Lin Nianen hendak berseru, lengannya dicubit oleh 
Changzhen. 


Lin Nianci tampaknya merasakan sesuatu, dan dengan 
cepat menyentuh wajahnya, tetapi menyentuh sepotong 
kulit kering, kasar, dan selokan. Dia segera berlari ke sebuah 
toko kecil tidak jauh, meminjam jendela kaca mereka untuk 
mengambil foto wajahnya, dan kemudian berdiri diam. 


Sister Sister mulai bergetar hebat, seolah-olah dia tidak 
tahan, Lin Nianen bergegas untuk menghibur. 


Hidup panjang dan mati tidak mau pergi, Chang Zhen 
dengan sabar membujuk, keduanya menemui jalan buntu, 
Menteri Yan yang telah mengemasi kekacauan telah datang 
dan bertanya dengan suara serak, "Dua direktur, bagaimana 
Anda akan menyelamatkan orang yang tersisa? Non-Daois 
telah mengatakan bahwa Sekolah Tianshui Anda akan 
membersihkan kekacauan ini, tetapi jika Anda melihatnya 
sendiri, apakah itu bersih? "Dia menunjuk ke genangan 
darah besar di belakangnya. 


"Dua belas dari Anda tidak dapat menyelamatkan warga 
negara, dan sisanya semua rakus untuk hidup dan mati. Apa 
yang akan Anda lakukan dengan sekolah Tianshui? Jangan 
lakukan itu? Pilih pick? Lari?" Menteri Yan bergegas ke 
sembilan yang berdiri tidak jauh dari sana. Tianshui 
mengirim murid-muridnya untuk mengangkat rahang 
mereka dan berkata dengan ironis: "Kamu tidak bisa 
menjalankan biarawan itu tidak bisa menjalankan kuil, 
Istana Tianshuimu masih ada di sana." 


Menteri Yan menunjuk ke arah Gunung Xishan, salah satu 
dupa paling makmur di gunung itu adalah Kuil Tianshui. 


Chang Sheng dan Chang Zhen langsung menggigil dari kulit 
mereka, penuh rasa malu dan amarah. Mereka mendengar 
bahwa Menteri Yan mengancam mereka dengan benteng 
sekolah Tianshui di dunia. 


"Biarkan aku turun." Changsheng menatap Changzhen 
dengan ganas, berjuang untuk turun dari tanah. 


Chang Zhen harus melepaskan tangan yang menekan 
bahunya dan mendukungnya untuk memindahkan tandu. 


"Kami Sekolah Tianshui memiliki aturan sejak zaman kuno: 
mengambil kehidupan manusia sebagai surga dan 
menyelamatkan hidup sebagai tanggung jawab kita. Pada 
saat ini kita tidak akan pernah menjadi kura-kura. Saya akan 
menemukan cara untuk menyelamatkan orang-orang yang 
tersisa, dan Ma You Saya akan menangkapnya dengan 
tangan saya sendiri! Bahkan jika kehidupan ini dibuat, saya 
akan menyelesaikan semua masalah. Saya akan melakukan 
semuanya sendiri! "Chang Sheng berjanji dengan 
memegangi dadanya kesakitan. 


Chang Zhen meneriakkan tangis Brother, seolah tersentuh 
oleh kata-katanya, dan sembilan murid yang bersembunyi di 
sampingnya perlahan-lahan berbalik dan menundukkan 
kepala mereka dengan malu, berkata, "Saudaraku, kami 
akan membantu Anda!" " 


Namun, Menteri Yan acuh tak acuh terhadap kinerja mereka, 
hanya membalikkan tablet di tangannya dan menunjuk ke 
sebuah berita di layar, mengatakan: "Ya, Istana Tianshui 
Anda akan selalu menonjol pada saat yang paling penting. 
Lihat, pesona pengusiran setan Anda telah terjual dengan 
harga setinggi langit masing-masing 20.000 yuan. " 


Umur panjang dan Changzheng melihat lebih dekat, dan 
wajah mereka tiba-tiba menjadi merah dan merah, dan itu 


luar biasa. Saya melihat bahwa pemimpin berita bahkan 
melampirkan gambar pendeta Tao di Istana Tianshui yang 
menjual tanda pengusiran setan di jalan-jalan. Banyak 
orang bergegas di sekitar mereka. Beberapa orang 
memegang setumpuk uang kertas, dan beberapa orang 
memegang ponsel untuk memindai kode OR. 


Jika di masa lalu, Menteri Yan tidak memiliki kontak yang 
lebih mendalam dengan orang-orang seperti itu, ia mungkin 
juga percaya bahwa karakter ini memiliki efek tertentu. 
Bagaimanapun, pendeta Tao di Istana Tianshui bukan 
pendeta Tao palsu. Tapi sekarang, dia berani bertaruh bahwa 
simbol-simbol ini tidak bisa berurusan dengan Ma You sama 
sekali! Para pendeta Tao di Istana Tianshui sedang makan 
roti berdarah, untuk membuatnya lebih serius, mereka 
membuat keberuntungan perang! 


Menteri Yan menarik napas panjang dan bertanya: "Jimat ini 
tidak bisa berurusan dengan Ma You sama sekali, tetapi 
orang-orang tidak tahu. Jika mereka membeli Fu, mereka 
merasa lega dan berlari ke jalan, tetapi mereka dibunuh 
atau ditutup oleh Ma You. Siapa yang akan memikul 
tanggung jawab ini? Uang itu diperoleh oleh Anda di 
Tianshui Palace. Bisakah Anda membelinya kembali di 
Tianshui Palace? Apakah Anda terlalu kacau? 


Chang Sheng memandangi para pendeta Tao di foto dan 
memandang mereka lagi. Dia benar-benar mengenali 
beberapa wajah yang dikenalnya, dan pipinya memerah. 
Wajah yang telah dia kumpulkan sepanjang hidupnya telah 
hilang hari ini, dan reputasi dan prestise yang akhirnya 
dibuat Istana Tianshui mungkin hancur. 


"Menteri Yan, saya segera menahan orang-orang di Istana 
Tianshui dan mengatakan kepada mereka untuk tidak 
menjual Fulu." Changsheng mengeluarkan ponselnya dan 


mengirim pesan dengan kata-kata kasar di kelompok Istana 
Tianshui. 


"Bagaimana kamu akan menyelamatkan orang-orang yang 
dikurung oleh Ma You?" Menteri Yan bertanya dengan 
agresif. Kesabarannya dengan Sekolah Tianshui hampir 
musnah oleh sedikit demi sedikit ini. 


"Kami masih memiliki sembilan orang yang tersisa, yang 
dapat bertanggung jawab untuk menggambar array. Kami 
dapat meminta para ahli dari berbagai sekolah Xuanmen 
untuk melakukannya." Changsheng segera memikirkan 
kompromi. 


"Apakah mereka mau datang?" 


"Dunia telah menjadi begitu kacau, dan tentu saja mereka 
mau datang. Selain itu, kita masih memiliki beberapa sisi 
tipis dari Sekolah Tianshui." Chang Sheng mengangguk 
dengan sangat tegas. 


Menteri Yan ingin menuangkan sebotol air dingin 
kepadanya, dan memikirkannya lagi. Murid-murid sekolah 
Tianshui bukanlah hal yang baik, tetapi mereka tidak dapat 
menggulingkan perahu dengan tongkat. Ketika berpikir 
tentang perang, orang-orang Xuanmen ini masih melakukan 
banyak upaya. Berpikir seperti ini, dia segera melambaikan 
tangannya: "Kalau begitu ayo pergi, aku akan mengirimmu 
untuk mengunjungi tuan-tuan ini. Ma Kamu gila, membunuh 
orang-orang di luar, dan wanita yang dikurungnya mungkin 
akan terbunuh olehnya suatu saat. Mati, kami tidak bisa 
menunda satu menit dan satu detik. " 


Chang Sheng dan Chang Zhen dengan cepat naik ke 
helikopter, dan Lin Nianen dan Lin Nianci berdiri di depan 
departemen penjualan kecil juga berlari. Sembilan murid 
ingin mengikuti, tetapi terombang-ambing oleh umur 


panjang, dia marah sekarang ketika dia melihat orang-orang 
ini. 


Saat dalam perjalanan, Changsheng mengirim beberapa 
pesan ke Zhifei Daochang, dan secara singkat menjelaskan 
bahwa menyelamatkan yang lain tidak akan merusak dua 
belas murid elit. 


Zhifei Daochang terdiam lama sebelum menjawab: [Itu 
karena aku tidak memikirkannya. Aku akan menyapa para 
kepala faksi terlebih dahulu dan membiarkan mereka 
bekerja sama denganmu. 


[Terima kasih, Guru, karena mengganggu Anda. Dengan 
dukungan para guru, Changsheng menghela nafas lega. 


Namun, tidak lama setelah dia turun dari pesawat, dia tidak 
bisa menahan tenggorokannya. Kepala faksi Hengyi, yang 
telah mengetahui berita dari Zhifei Tao sebelumnya, 
memilih untuk menghindarinya. Tidak peduli berapa lama 
umurnya diketahui, Daotong yang bertanggung jawab untuk 
mengirimnya hanya menggelengkan kepalanya dan berkata 
bahwa Guru mundur dan tidak dapat melihat tamu. 


Kulit mulut Changsheng compang-camping dan dia tidak 
bisa melihat pemimpin utama. Dia harus pergi ke lokasi 
berikutnya, dan menerima jawaban yang sama: “Ini 
kebetulan, tuanku sedang tutup. 


Mundur, mundur, mundur, berturut-turut mengunjungi 
delapan atau sembilan faksi Xuanmen, jawabannya semua 
mundur, dan tidak ada yang mau menyisihkan diri untuk 
menyelamatkan nyawa. Mereka menganggap diri mereka 
sebagai eksistensi sekuler transendental, sehingga alasan 
penolakan begitu mudah dan tinggi-kita telah mengabaikan 
hal-hal umum, silakan kembali. 


Peristiwa yang mengancam jiwa itu digambarkan sebagai 
kebiasaan sembrono di mulut mereka. Mereka pikir apa 
mereka, peri? 


Rasa frustrasi dalam hati Longevity semakin dalam, dan 
kemandekan amarahnya membakar alasannya, 
membuatnya putus asa untuk menemukan cara untuk 
melampiaskan. Dalam keadaan kesurupan, dia benar-benar 
merasa bahwa dia dapat sepenuhnya memahami perasaan 
Van Gogh yang mencari bantuan. Ketika dia menghadapi 
dirinya sendiri, apakah dia juga memiliki kemarahan, 
ketidakberdayaan, dan kebencian terhadap orang-orang 
bodoh dan egois seperti dia menghadapi orang-orang di 
Xuanmen? 


Umur panjang berlutut di depan sekte terakhir Taoisme, 
matanya memerah. Dia menolak Van Gogh tiga kali empat 
kali, dan berulang kali mengatakan bahwa pembentukan 
lebih penting daripada kehidupan manusia, tetapi dia tidak 
pernah merasa salah. Tetapi sekarang, ketika dia merasakan 
kepahitan karena ditolak, dan mendengar kekeliruan 
kultivasi di luar kehidupan manusia, dia akhirnya menyadari 
betapa ceroboh dan jeleknya dia saat itu. 


Dia menyembah dan menyembah, gerbang gunung yang 
megah dan berat tidak pernah dibuka, dan bahkan Daotong 
kecil yang menjawab tidak mengirim. Chang Zhen menarik 
Lin Nianen dan Lin Nianci berlutut dan berteriak. 


Mereka sangat sabar dan tidak merasa malu. Menteri Yan 
tidak bisa melihatnya lagi, menggelengkan kepalanya dan 
berkata, "Anda dapat terus mengkonsumsi di sini, tetapi 
orang-orang di bawah gunung tidak mampu membelinya. 
Pada saat ini, Ma You membunuh beberapa lagi Sepuluh 
orang dan lebih dari 20 wanita lainnya hilang. Belum lagi 
pukul 10.30, kehidupan malam baru saja dimulai, tetapi 


seluruh kota Beijing kosong, semua orang sudah pulang, 
dan mereka tidak berani keluar, kau pulang juga Ya, 
alangkah baiknya jika kalian tidak akan membahayakan 
dunia, dan tanggung jawab untuk menyelamatkan mereka 
tidak bisa diharapkan darimu. " 


Dia melambaikan tangannya dan berbalik untuk berjalan 
menuju helikopter. Adalah gila untuk menaruh harapannya 
pada para pengikut Tao ini yang tidak memiliki rasa 
tanggung jawab sosial. 


"Menteri Yan, kita belum pergi ke tempat terakhir. Para 
pendahulu di sana pasti akan menyetujui permintaan kita." 
Changsheng dengan cepat berdiri dan mengejar orang- 
orang, dengan dua kelompok darah ternoda berlutut. 


Menteri Yan tidak pernah mendengar apa yang dia katakan. 


"Apakah kamu kenal Tuan Changjing dari Kuil Longyin? Dia 
akan berjanji untuk menyelamatkan orang-orang!" 


Menteri Yan melangkah, dan mendesak: "Kalau begitu pergi 
ke Kuil Longyin untuk mencobanya." Reputasi Kuil Longyin 
lebih baik dari pada Sekolah Tianshui. Anda bisa 
mencobanya. 


Setengah jam kemudian, helikopter itu diparkir di area 
terbuka di atas Kuil Longyin. Kedua Xiao Sha Mi sudah 
berdiri di pintu dan menunggu, melihat Chang Sheng dan 
yang lainnya membawa mereka ke Aula Besar Pahlawan 
tanpa bertanya sepatah kata pun. Jane masih duduk di altar 
di depan kuil, dia mengetuk ikan kayu dan membaca tulisan 
suci sendiri. 


"Silakan duduk. Direktur Utama Zhifei baru saja menelepon 
saya sekarang. Saya sudah tahu banyak hal." Tuan Chang 
Jing berkata dengan mulut penuh: "Xiao Sha Mi sudah pergi 


untuk mengepak barang-barang untuk saya, kita akan pergi 
nanti." 


Jantung Chang Sheng yang gelisah langsung santai, dan 
semburan air mata keluar dari matanya, dan dia tidak bisa 
menghentikannya. Karena patah hati oleh ketidakpedulian 
egois Xuanmen Zhongren, dia memegang tangan Tuan 
Changjing dengan erat dan bersyukur tidak mengatakan 
apa-apa. Sekarang dia menyadari betapa mengerikannya 
dia lebih memilih mati untuk membela lingkaran hukum 
daripada menyelamatkan mereka yang hidup! Jika bukan 
karena penolakan berulang kali ini, dia mungkin masih 
tenggelam dalam obsesi konyol tentang warisan Sekolah 
Tianshui. 


"Tuan, saya membuat kesalahan besar!" Suara ini tidak 
hanya dimuntahkan dari mulutnya, tetapi juga sebuah 
pengakuan dari kedalaman jiwanya. 


Tuan Chang Jing menghela nafas: "Amitabha, ketika saya 
pertama kali memasuki pintu, saya melihat dari wajah Anda, 
Anda semua diliputi dosa dan dosa." 


Chang Zhen, Lin Nianen dan Lin Nianci dengan cepat 
menuntut. 


Mata Tuan Chang Jing menyapu wajah mereka, dan ketika 
Lin Nianci melihat alisnya, dia mengerutkan kening dan 
bertanya, "Mengapa kamu berbeda dari mereka saja? Hasil 
kejahatan mereka secara tidak sengaja ditangkap, 
disebabkan secara tidak langsung, dan diselamatkan. 
Mungkin. Tetapi Anda sangat terjerat dengan sebab dan 
akibat jahat, tanpa harapan, seolah-olah Anda adalah 
inisiator! Sejauh yang saya tahu, Anda tidak dibunuh oleh 
Anda. " 


Kalimat ini membuat wajah Lin Nianci pucat dan 
ekspresinya sangat berubah. Chang Sheng dan yang lainnya 
tiba-tiba memalingkan kepala untuk melihatnya, dan 
kemudian dia terkejut menemukan bahwa hanya beberapa 
jam kemudian, wajah saudari dan saudari itu jauh lebih tua, 
dan mereka sudah menunjukkan bahwa mereka akan mati. 
Tampilan ini tidak seperti kausalitas, tetapi lebih seperti 
reaksi balik. 


Jika bhikkhu itu terkontaminasi oleh sebab dan akibat, akhir 
terburuk hanya akan mundur dan menjadi orang biasa, dan 
ia tidak akan pernah menjadi tua seperti ini! 


"Kakak, apa kabar--" 


Umur panjang akan bertanya, Lin Nianci jatuh dengan keras 
di kepalanya, menempelkan dahinya di atas futon, dan 
menangis sambil menangis: "Tuan Changjing, aku salah! 
Aku salah! Kau salah! Kau benar, keadaan akan berkembang 
seperti ini Ada hubungan langsung. Ketika menyelamatkan 
Wang Wan tanpa izin, saya sengaja, saya tidak tersentuh 
oleh orang tua Wang Wan, tetapi hanya sengaja melawan 
Van Gogh. Saya salah, Anda bisa menyelamatkan saya. " 


Changsheng dan Changzhen tidak memiliki pemikiran yang 
begitu hati-hati, tetapi mereka tidak berharap bahwa 
keinginan egois saudari itu lebih berat daripada mereka, 
dan mereka dengan sengaja menghancurkan situasi secara 
keseluruhan. Tapi ini juga bisa dimengerti, lagipula, Van 
Gaal adalah musuh ibunya, bagaimana dia bisa melakukan 
apa yang dikatakannya? Itu sudah dipertimbangkan dengan 
baik tanpa melawannya di tempat. 


"Tuan Changjing, bisakah kakakku menyelamatkan? Jika dia 
terus melakukannya, dia akan menua dan mati. Tolong 
tunjukkan belas kasihnya dan tunjukkan padanya jalan." 


Changsheng segera membungkuk, bahkan berlutut dengan 
Changzhen dan Lin Nianen. Mereka bahkan tidak menyadari 
bahwa Shimei berada dalam masalah besar. 


Master Chang Jing dengan hati-hati menatap wajah Lin 
Nianci, dan matanya bersinar redup. Dia ingin mengatakan 
bahwa penampilan ini tidak terkontaminasi oleh keinginan 
egois semata, ini jelas berdosa dan penuh dengan 
kejahatan. Tetapi gadis kecil itu pingsan menangis dan 
menangis, dan dia tidak bisa mengatakan sesuatu yang 
lebih menjengkelkan padanya. 


"Amitabha, jika kamu ingin menyelamatkannya, kecuali 
seseorang telah memberinya nyawa, atau kamu dapat 
menggunakan jasa baiknya. Tetapi bukan sejumlah kecil 
jasa yang dapat mengembalikannya ke aslinya. Jalan ini 
adalah jalan buntu dan tidak akan berhasil." 


Hidup adalah tentang menyerahkan hidup, dan 
pemberdayaan adalah pemberdayaan reiki, dan itu tidak 
benar bahwa seorang ahli tidak dapat melakukan dua hal 
ini. Di dunia sekarang ini, saya khawatir hanya Shizu yang 
bisa menyelamatkan Shimei, tetapi Shizu terluka parah, 
apakah dia akan berada dalam bahaya setelah 
menyelamatkan Shimei? Bisakah faksi Tianshui tanpa 
leluhur memegang tahta faksi besar pertama Xuanmen? 


Panjang umur dalam hati, tidak tahu. 


Master Chang Jing menatap wajah Lin Nianci yang semakin 
lama untuk waktu yang lama dan dengan penuh perhatian. 


Psychic Chapter 229: 


Terlepas dari keraguan tentang Lin Niancicun, setelah Xiao 
Shami membawa barang bawaan, Tuan Chang Jing masih 
mengikuti kehidupan abadi turun gunung. Meskipun biksu- 


biksu mereka di Kuil Longyin tidak akan bisa bersembunyi di 
dunia pada siang hari dan berkonsentrasi pada perbaikan 
Buddha, jika dunia dalam kekacauan, mereka pasti akan 
bersedia untuk berkontribusi. 


Dengan pengecualian beberapa Sami muda yang masih 
muda, semua biksu di kuil membawa barang bawaan 
mereka dan berbaris di depan helikopter. 


Menteri Yan sama sekali tidak berharap bahwa biksu Kuil 
Longyin akan dipindahkan dari sarangnya, dan ekspresinya 
sedikit terkejut. Namun, ia sangat tersentuh ketika ia 
tertegun. Berlawanan dengan latar belakang Sekolah 
Xuanmen, para biksu yang terpana ini terlihat sangat imut. 
Mereka tidak akan menyadari biaya memulai formasi, tetapi 
mereka tetap memilih hidup mereka. Mereka semua 
memiliki keterampilan untuk berlatih hari ini, tetapi mereka 
tidak memiliki gagasan tentang harga diri atau keegoisan. 


Mereka menganggap "Menyelamatkan nyawa orang dan 
membuat kendaraan tujuh tingkat" sebagai dewa, yang rela 
mati untuk dunia. 


Menteri Yan melipat tangannya dan berkata dengan penuh 
rasa terima kasih, "Terima kasih tuan, terima kasih! 
Helikopter tidak dapat membawa begitu banyak orang. Saya 
akan mengirim helikopter lain ke atas. Harap tunggu 
sebentar." 


Tuan Chang Jing membungkuk dan berkata bahwa mereka 
bisa menunggu. 


Melihat para bhikkhu yang khidmat, khidmat, dan tertib ini, 
dan dengan mata mereka dengan tegas menunjukkan para 
bhikkhu yang berbelas kasih, Umur Panjang hanya malu. 
Dalam keadaan kesurupan, ia dengan tak terelakkan 


mengingat perkataan Fangallo: Sekolah Tianshui telah jatuh 
ke titik ini, apakah perlu ada? 


Sebelum ini, Changsheng tidak pernah merasa bahwa sekte 
itu merosot, tetapi berpikir bahwa itu adalah tempat suci 
terbersih dalam pikirannya dan tempat tertinggi di dunia. 
Ada hutan lebat terpencil, gunung curam, istana di atas 
langit, dan altar dalam kabut tebal. Itu tidak seperti negeri 
dongeng. Orang-orang di sana juga orang-orang paling 
berbakat dan berbakat di dunia. 


Tapi sekarang, setelah mengalami baptisan darah dan air, 
melihat kepengecutan dan ketidakpedulian dari kelas yang 
sama, dan kemudian mengingatkan pada perilaku nakal 
sebelumnya dan keegoisan bodohnya, Changsheng memiliki 
indra identitas yang halus dengan kata-kata Van Gogh. 


Kebobrokan Sekolah Tianshui berakar dari mati rasa 
penghinaan terhadap semua makhluk hidup. Malahan, 
mentalitas mereka tidak berbeda dengan Ma You. Satu- 
satunya perbedaan adalah bahwa Sekolah Tianshui hanya 
memperlakukan manusia sebagai semut, dan tidak 
mengambil inisiatif untuk membunuh mereka, sementara 
Ma You memperlakukan manusia sebagai mainan. Remeh. 


Kebobrokan semacam ini dari atas ke bawah, dan Anda 
hanya bisa melihat sekilas satu atau dua dari sikap Zhifei 
Daozhi terhadap Menteri Yan. Magang memprovokasi 
kekacauan besar, ketika dia di telepon, dia bahkan malas 
melihat TKP dengan matanya sendiri. Begitu banyak orang 
mati, dan begitu banyak darah, di dalam hatinya, itu hanya 
setara dengan beberapa semut mati, tidak layak disebut. 


Bayangkan ketika Anda berjalan melewati jalan setapak dan 
menemukan sekelompok semut terbaring di tanah di 


samping jalan, apakah Anda akan sengaja berhenti untuk 
memeriksanya? Betapa membosankan? 


Penghinaan dan ketidakpedulian bawah sadar ini, Menteri 
Yan pasti memperhatikannya, jadi dia akan memperlakukan 
orang-orang Tianshui dengan sikap buruk. Melihat kembali 
pada Guru Changjing dan Kuil Longyin, bagaimana mereka 
melakukannya? Dibandingkan dengan pemahaman 
mendalam mereka, Sekolah Tianshui telah menjadi 
keberadaan yang tak tertahankan! 


Memikirkan hal ini, Changsheng mengedit WeChat yang 
terperinci dan mengirimkannya ke Zhifei Tao. Dia merasa 
bahwa sekolah Tianshui saat ini diperlukan untuk 
memperbaiki pintu, jika tidak, jalur setiap orang hanya akan 
semakin sempit. 


Tetapi Zhifei Tao menjawab: (Kebiasaan ini tidak perlu Anda 
khawatirkan, Anda hanya perlu berlatih keras. Sekolah 
Tianshui kami pada awalnya adalah dunia yang 
tersembunyi, dan hubungannya dengan dunia telah lama 
terputus. Mereka tidak berada di dunia yang sama dengan 
kita. 


Melihat pesan ini, Changsheng memiliki selera campur dan 
perasaan campur aduk. Murid-murid di gunung dan orang- 
orang di bawah gunung adalah semua manusia dan 
semuanya hidup di bumi. Apakah ungkapan "tidak di dunia 
yang sama" menipu diri sendiri? Para bhikkhu yang berlatih 
dan memasuki dunia semuanya berpengalaman, Bagaimana 
mungkin menurunkan dunia sekuler ke titik ini? 
Sebenarnya, tidak ada yang namanya dunia sekuler dan 
tempat suci? Hati orang-orang serupa, mereka akan egois, 
malu-malu dan acuh tak acuh, siapa yang lebih mulia 
daripada siapa pun? 


Setelah mengalami begitu banyak hal, pandangan dunia 
Changsheng, pandangan hidup, dan nilai-nilai telah 
terguncang ke berbagai tingkatan. Semakin gelap sisi yang 
saya lihat, semakin dalam refleksi, semakin tinggi indra 
identitasnya dengan Van Gogh. Dia tahu bahwa ini adalah 
penghujatan dan pengkhianatan terhadap Shimen, tetapi 
dia tidak bisa mengendalikan pikirannya. Dia 
menyaksikannya dengan matanya sendiri, jadi dia memiliki 
pengetahuan ini. 


Ketika dia berpikir dengan liar, Menteri Yan menunjuk ke 
gerbang Kuil Longyin yang sedikit usang dan berkata: "Dupa 
di kuilmu tidak terlalu kuat?" 


Guru Chang Jing tersenyum dengan puas: "Xiaomen 
Xiaomiao, makanan dan pakaian tidak berlimpah, dupa 
tidak baik, tetapi itu benar-benar tempat yang baik untuk 
dibersihkan." 


Menteri Yan menghela nafas: "Anda tidak tunduk pada dupa 
dunia, tetapi Anda dapat dengan tekun dan murah hati 
membantu Anda ketika Anda dalam kesulitan. Saya benar- 
benar mengagumi ranah para tuan!" Matanya berbalik dan 
nadanya menghina: "Tidak seperti Dupa Taoisme diabadikan 
sepanjang tahun, dan kaya akan minyak, tetapi tidak 
memiliki rasa tanggung jawab sosial. Ketika itu baik-baik 
saja, ia tinggi di rak, dan ketika dalam kesulitan, ia berjalan 
lebih cepat daripada siapa pun. " 


Master Chang Jing mendengar maksudnya yang tersirat, 
mengangguk, tidak mengangguk, dan hanya tersenyum 
canggung. 


Umur panjang, Changzheng, Lin Nianci dan Lin Nianen 
semuanya memerah dan malu akan kematian. Mereka tidak 
berharap bahwa Xuanmen akan meninggalkan tanggung 


jawab begitu bersih, mereka juga tidak berpikir bahwa 
kekuatan faksi Tianshui tidak dapat membersihkan 
kekacauan ini. Sekarang mereka telah kehilangan semua 
wajah mereka, dan pada saat ini mereka salah mengatakan 
bahwa bahkan Istana Tianshui tampaknya telah menjadi 
duri di mata pemerintah. 


Umur panjang dalam kesusahan, dan dia selalu ingin 
menyelamatkan sesuatu untuk Zongmen, tetapi dia tidak 
dapat membantu mengetahui bahwa Taois tidak 
memandang orang-orang duniawi di matanya, atau peduli 
dengan persepsi dan sikap mereka. 


Setengah jam kemudian, kedua helikopter itu terbang jauh 
dari Kuil Longyin dan berhenti di depan sebuah alun-alun. 


Menteri Yan membuat daftar dan berkata: "Kami mengatur 
urutan penyelamatan orang berdasarkan lamanya waktu 
mereka dipenjara. Orang-orang yang paling awal dipenjara 
menyelamatkan terlebih dahulu, jadi tidak apa-apa?" 


Guru Chang Jing mengangguk, dan kemudian mengarahkan 
para bhikkhu untuk duduk di ruang terbuka dan membaca 
sutra untuk para korban yang tidak bersalah. Sembilan 
murid sekolah Tianshui bertanggung jawab untuk melukis. 
Sembilan orang ini sangat lemah. Butuh waktu lama hanya 
untuk menggambar formasi, dan ada banyak kesalahan, 
membuang banyak kertas rune dan cinnabar. 


Umur panjang tampak lurus terhirup, merasa bahwa cepat 
atau lambat itu akan meledak di tempatnya. 


Lin Nian Ci'an duduk diam, dan wajahnya tua setiap menit 
dan setiap detik. Setiap kali Ma You membunuh seseorang, 
kerutan akan ditambahkan ke wajahnya, reaksi semacam itu 


tidak masuk akal. Dia dan Ma Kau tidak berdarah dan tidak 
mementingkan diri sendiri. Mengapa dosanya 
diperhitungkan di kepalanya? 


Ketika Guru Chang Jing memejamkan mata dan memikirkan 
masalah ini, dan diam-diam menunggu pembentukan 
Sekolah Tianshui, Fangalo dan Song Rui membuat analisis 
mendalam tentang Ma You. Kata-kata, perbuatan, dan 
tindakannya terlihat oleh mereka dengan kaca pembesar. 


Pemilik wanita yang terjebak di lift paling awal, dan satu- 
satunya yang selamat, datang untuk merekam pengakuan 
di bawah panggilan polisi. Saya mendengar bahwa hantu 
yang membunuh dengan gila di luar adalah orang asing 
yang berkomunikasi singkat dengannya di lift, tiba-tiba dia 
ketakutan. 


"jangan takut, ini adalah master yang disewa oleh polisi 
kami. Dengan dia masuk, Ma Anda tidak bisa dekat dengan 
Anda," kata Liao Fang lembut, menunjuk Fangalo. 


Pemilik perempuan yang mengubur dirinya di sofa duduk 
dan mulai berbicara tentang situasi hari itu: "Saya juga 
malas dan ingin menyelamatkan beberapa langkah. Saya 
jelas melihat tanda peringatan dan pergi ke lift. Rumah yang 
saya beli ada di Di lantai sebelas, tetapi lift macet di antara 
lantai lima dan enam, saya segera menekan interkom 
darurat, tetapi tidak ada jawaban untuk waktu yang lama, 
saya mencoba memanggil nomor pada tanda peringatan 
dengan ponsel saya, dan tidak ada seorang pun. 
Menjemput. " 


Suara pemilik perempuan mulai serak: "Saya segera 
menelepon suami saya, tetapi sinyal di lift sangat buruk, 
tetapi saya tidak dapat mendengar suara ketika saya 
menghubungkannya. Ketika saya memutar lagi, sinyal 


benar-benar hilang. Dan bahkan lebih disayangkan, saya 
Ponsel saya hampir mati. Saya menelepon suami saya 
berulang-ulang, dan setelah undian lebih dari sepuluh 
menit, ponsel mati secara otomatis. Kali ini, harapan saya 
jatuh ke interkom darurat. " 


Pemilik perempuan itu memeluk dirinya sendiri dengan rasa 
sakit: "Aku mati-matian menekan interkom dan berteriak ke 
pintu, tetapi tidak ada yang merespons. Waktu berlalu 
perlahan dan lambat, tetapi sepertinya berlalu dengan 
cepat dan cepat, Saya tidak tahu berapa lama saya berada 
di lift. Saya tidak bisa membuka pintu lift, saya tidak bisa 
mencapai lubang angin, dan perasaan tidak bisa melarikan 
diri membuat saya jatuh. " 


"Saya menangis dan menangis minta tolong. Seluruh orang 
itu lelah, lapar dan haus." Air mata mengalir ke mata pemilik 
perempuan, dan dia berhenti untuk waktu yang lama 
sebelum gemetar: "Ketika saya paling putus asa, itu berasal 
dari interkom darurat. Dengan suara, dia bertanya mengapa 
aku selalu membunyikan bel alarm. " 


Mata pemilik perempuan itu merah, dan dia berkata dengan 
marah, "Dari apa yang dia katakan, saya segera 
menganalisis bahwa dia selalu mendengar saya 
membunyikan alarm. Dia hanya tidak mau mendengarkan 
saya. Saya bangun sebentar. Saya menyadari bahwa ada 
pengawasan di lift! Selain mendengar bel alarm, orang yang 
menanggapi saya mungkin juga melihat perjuangan saya di 
lift. " 


"Aku marah pada saat itu," ketika sampai pada paragraf ini, 
dua amarah meledak ke mata pemilik perempuan, tetapi 
mereka padam oleh rasa takut yang lebih besar di detik 
berikutnya, "aku berteriak pada lubang suara dan memarahi 
untuk sementara waktu Saya menyadari tidak ada suara lagi 


di sana, dan lelaki itu meletakkan gagang telepon, Dia tidak 
lagi mengabaikan bantuan saya, tetapi tetap 
memperhatikan saya dengan diam, saya bisa merasakan 
penglihatannya, saya melihat ke arah kamera pengintai, 
tiba-tiba Saya pikir itu berubah menjadi mata hantu, 
menatap saya." 


Pemilik wanita menutupi wajahnya dan mulai menangis 
dengan suara rendah. Liao Fang dengan cepat menepuk 
tulang punggungnya, berharap dia akan lebih baik. 
Suaminya memeluknya dan menghiburnya dengan lembut. 


Setelah menangis sebentar, pemilik perempuan itu dengan 
cemberut berkata: "Saya menasihati, menekan interkom 
lagi, dan bersiap untuk meminta maaf kepadanya. Tetapi 
tidak ada koneksi di sana, saya hanya bisa berlutut di 
bawah monitor dan memberinya kowtow. , Berbicara tentang 
memohon belas kasihan dengan bentuk mulut yang 
berlebihan. Pakaian saya tampaknya bekerja. Ketika saya 
berdiri dan pergi untuk menekan interkom, itu terhubung di 
sana. Saya hampir bahagia dan marah dan mengatakan 
banyak hal baik Dan berjanji akan membayar banyak uang, 
harganya telah dinaikkan menjadi 5.000 yuan. Saya pikir 
dia harus datang untuk menyelamatkan saya sekarang, 
setelah semua, saya juga orang yang hidup, tidak peduli 
seberapa buruknya dia, dia tidak bisa melihat saya 
mengantuk. Di dalam lift. " 


Pemilik wanita mengangkat kepalanya dan berkata sambil 
tersenyum: "Tapi aku meremehkan hati seseorang yang 
mengerikan, kehidupan benar-benar tidak berharga di mata 
beberapa orang. Telepon memang terhubung, tetapi dia 
hanya tidak berbicara, hanya diam Diam-diam dengarkan 
aku menyanyikan unicorn di sini. Aku menangis, memohon, 
memercik, mengancam, dia tidak menanggapi, kupikir dia 
menutup telepon pada awalnya, jadi aku meletakkan 


telingaku dekat dengan lubang suara Dengar. Coba tebak 
apa yang kudengar? " 


Lengan pemilik perempuan itu langsung ditutupi oleh 
benjolan-benjolan angsa dan wajahnya dipelintir ketakutan: 
"Saya mendengar napasnya, sangat sangat berat, sangat 
sangat bersemangat. Saya terkejut, seluruh orang jatuh ke 
belakang dan jatuh. Di tanah. Melihatku jatuh, napasnya 
terengah-engah, dan ada keretakan di tenggorokannya, 
seolah-olah dia telah mencapai semacam klimaks dalam 
sekejap. Bisakah kau bayangkan perasaan dikelilingi oleh 
suara itu? " 


Pemilik perempuan itu tanpa sadar menusuk lengannya dan 
gemetar: "Rasanya seperti kulitmu dipenuhi ular, dingin, 
lengket, dan menjijikkan, tetapi kamu tidak bisa 
menghilangkannya. Aku berteriak ketakutan, dia ada di 
sana. Terkesiap itu, situasi ini berlangsung lama. Dia telah 
mengawasi saya dan mendengarkan suara saya, jiwa saya 
hampir ketakutan. Saya tidak tahu berapa lama saya 
menangis, berapa lama saya menangis, mungkin lebih dari 
satu Bagaimanapun, Hour, aku tidak tahan lagi, dan kelopak 
mataku menjadi sangat berat, seolah aku akan pingsan. " 


Pemilik wanita itu mengepalkan tangannya erat-erat dan 
mengertakkan giginya: "Pada saat ini dia akhirnya 
berbicara. Dia berkata: Apakah kamu sekarat?" 


Omong-omong, mata pemilik wanita yang memerah itu 
hampir keluar: "Pada saat itu, ada secercah harapan lagi di 
hatiku. Kurasa aku sekarat, haruskah dia menyelamatkanku? 
Dia tidak bisa berdarah dingin sampai saat ini. Jadi saya 
memandangi interkom dan berkata sesekali: Ya, saya 
sekarat, tolong selamatkan saya dengan cepat. " 


Pemilik perempuan itu menunjuk mata merahnya, dan 
kebencian dalam suaranya menakutkan: "Aku menatap 
interkom, menatapnya, aku tidak percaya akan ada orang di 
dunia ini yang begitu buruk. Tapi Aku masih naif. Dia 
terdiam untuk waktu yang sangat lama sebelum dia 
terkekeh dan kemudian menutup telepon. Aku masih bisa 
mengingat tawanya sampai sekarang. Tawa seperti itu 
sangat menyenangkan, sangat ringan, dan sepertinya aku 
bertemu dengannya. Suatu hal yang sangat menyenangkan. 
Dia bahkan menganggap hilangnya kehidupan manusia 
sebagai hal yang menyenangkan! " 


Pemilik perempuan itu mulai gemetar hebat, dan setelah 
beberapa saat, dia berkata sambil berteriak: "Saya bisa 
memimpikan tawa dan nafasnya selama lebih dari sebulan, 
dan kemudian menjerit dan bangun dari mimpi itu. Dia 
bukan manusia sama sekali, ya Hantu! Ini hantu terburuk 
dan paling jahat di dunia! Anda mengatakan bahwa semua 
orang di jalan dibunuh olehnya. Saya tidak terkejut sama 
sekali. Polisi juga menyelidiki saat itu, dan hanya 
mengatakan bahwa saluran telepon terhubung. Orang- 
orang, tetapi saya tahu bahwa roh jahat adalah salah satu 
penjaga keamanan itu, dan telepon tidak terhubung sama 
sekali! " 


Omong-omong, emosi pemilik wanita akhirnya runtuh dan 
dia memeluk dirinya sendiri dan menangis dengan sedih. 


Fangalo membungkusnya dengan medan magnet yang 
lembut, dengan lembut membelai tulang belakangnya, dan 
berkata dengan lembut, "Tidak apa-apa, kamu tidur 
nyenyak. Ketika kamu bangun lagi, mimpi buruk ini akan 
hilang darimu. " 


Seorang pemilik wanita tampan yang belum tidur selama 
beberapa bulan berturut-turut tertidur di bawah 


tepukannya, tetapi hanya sepuluh detik sebelum dan 
sesudahnya. Suaminya menatap Van Gogh dengan takjub, 
segera mengucapkan terima kasih, dan membuat 
permintaan dengan tergesa-gesa, mengatakan bahwa dia 
ingin tinggal di kantor polisi semalam, dan itu sudah cukup 
untuk menyentuh tanah. Bayangan psikologis yang 
ditinggalkan oleh Ma You terlalu berat. 


Zhuang Zhen melihat bahwa pemilik perempuan sedang 
tidur mendengkur, dan tidak mudah untuk mengusir orang- 
orang. Dia harus membawa dua selimut sehingga mereka 
akan bermalam. 


Setelah meninggalkan ruang resepsi, Fangallo dan Song Rui 
pergi ke kantor lagi untuk memeriksa perkembangan 
terbaru dari kasus ini. 


Xiao Li membuka halaman web untuk menjelaskan: "Ma 
Anda masih membunuh orang. Daftar orang yang meninggal 
belum dihitung, tetapi jumlahnya pasti tidak kurang dari 
seratus. Orang-orang yang dipenjara olehnya semua wanita 
muda dan cantik. Empat puluh dari mereka, ini masih 
dilaporkan ke polisi. Saya tidak tahu berapa banyak orang 
yang tidak melaporkan alarm. Salah satu dari wanita itu 
adalah Du Shasha, yang merupakan selebritas internet. Dia 
ditangkap saat siaran langsung. Dua ratus ribu netizen 
menyaksikan seluruh proses online. Tidak dapat menahan 
diri. Hal-hal semakin besar dan besar, seluruh kota Beijing 
adalah darurat militer, dan itu seperti pertempuran. 
Persediaan di supermarket dirampok, toko-toko 
dihancurkan, dan semua orang di rumah dan berani untuk 
tidak keluar. Adegan ini sebanding dengan dunia. akhir." 


Xiao Li membuka halaman sosial Ma You dan membenci: 
"Kamu melihat Weibo terbarunya." 


Fangallo dan Song Rui membungkuk dan melihat Ma You 
meletakkan satu baris teks - apakah Anda siap untuk 
bertemu dewa-dewa Anda? Hanya penyerahan yang bisa 
mati. 


"Apakah semua yang tidak menyerah layak mati? Apakah 
dia siap untuk menghancurkan dunia?" Nada bicara Song 
Rui dingin: "Bahkan jika orang yang menyerah masih hidup, 
mereka akan lebih tidak nyaman daripada mati, karena Ma 
You tidak akan memperlakukan mereka sebagai manusia." 


Fangallo menggelengkan kepalanya diam-diam. 


Xiao Li menarik keluar halaman yang panjang dan berkata: 
"Saya juga menemukan situasi baru. Ma You tampaknya 
menjadi penggemar Du Shasha. Dia telah menghadiahinya 
lebih dari seratus ribu sebelum dan sesudah. Gaji 
bulanannya hanya tiga atau empat ribu. Ratusan ribu ini 
mungkin seluruh tabungannya. Apakah Anda mengatakan 
dia akan memberikan perhatian khusus kepada Du Shasha, 
dan kemudian secara pribadi pergi ke ruang di mana Du 
Shasha dipenjara untuk melihatnya? " 


Begitu mata Meng Zhong berbinar, dia berkata, "Kita bisa 
menyergap di mana Dusha hilang! Kalau-kalau dia kembali!" 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata: "Dia tidak 
akan pergi menemui Dusha." 


"Kenapa? Habiskan seluruh gajimu untuk Du Shasha. Ma 
Kamu benar-benar harus mencintai Du Shasha dan pasti 
akan mengunjunginya. Guru Fan, kamu pasti bisa 
memblokirnya di sana," kata Xiao Li bersemangat. 


Song Rui masih menggelengkan kepalanya: "Ma You telah 
dilahirkan kembali, dan kepribadiannya telah mendapatkan 
kekuatan ruang sebagai titik pemisah, dan secara bertahap 


berpisah. Dia dulu manusia di masa lalu, akan lebih rendah, 
dan akan dengan antusias mengejar apa yang disebut dewi. 
Dia adalah dewa, makhluk tingkat tinggi, dan bagaimana 
dia bisa melihat manusia? Orang-orang di seluruh dunia 
adalah mainannya. Tusha tidak berharga karena dia dapat 
menemukan mainan yang jauh lebih indah dan halus 
daripada Tusha. Terlebih lagi, dia akan menyalahgunakan 
Dossa lebih banyak lagi, sehingga untuk melepaskan diri 
dari masa lalu. Dia tidak akan pergi. " 


Analisis Dr. Song tidak pernah salah. Emosi Xiao Li tiba-tiba 
jatuh ke dasar dan tidak bisa menahan tangis: "Seperti yang 
Anda katakan, bukankah kita bisa menangkapnya seumur 
hidup?" 


Fangaro menatap Weibo, Ma You untuk waktu yang lama 
dan merenung: "Aku tahu bagaimana cara menangkapnya. 
Dia tidak muncul, kita berdua tidak tahu di mana dia 
bersembunyi, tetapi kita bisa membiarkan dia mengambil 
inisiatif." 


"Bagaimana membuatnya muncul?" Meng Zhong segera 
bertanya. 


Fangallo memandang Dr. Song dan bertanya perlahan, "Apa 
keberadaan yang dapat membiarkan para dewa mengambil 
inisiatif untuk turun dari altar?" 


Song Rui berpikir sejenak dan tidak bisa tidak mengerti: "Itu 
dewa yang lain." 


Fanjaro mengangguk: "Ya, hanya dewa yang lain yang bisa 
menjaga para dewa. Dan aku adalah dewa itu." 


Psychic Chapter 230: 


Hanya satu tuhan lain yang bisa membiarkan tuhan jatuh ke 
altar. Kalimat ini tercengang oleh anggota gugus tugas. 
Tetapi Song Rui segera menyangkalnya: "Tidak!" 


"Kenapa?" Fangallo menatapnya dengan curiga. 


"Kau harus tahu apa akibatnya yang paling mengerikan?" 
Song Rui memandangi wajahnya yang tanpa awan. 


"Aku tahu bahwa jika ruangnya rusak, aku juga akan 
hancur." Van Gogh mengangguk dengan jelas. 


"Bahkan jika itu masalahnya, apakah kamu harus 
melakukannya?" Song Rui menunjuk ke Xu Yiyang, yang 
sedang duduk di sudut dan memainkan permainan. 
melakukan?" 


Orang-orang dalam kelompok ad hoc menyadari apa yang 
dibicarakan oleh Fan. Dia akan menggunakan umpannya 
sendiri untuk memimpin kudanya berenang, begitu dia 
tertangkap di ruang kuda, konsekuensinya tidak akan bisa 
dikendalikan oleh siapa pun. Kehidupan dan kematiannya 
sepenuhnya dikendalikan oleh pikiran Ma You. 


"Tuan Fan, kami tidak setuju dengan rencana ini," teriak 
Meng Zhong segera. 


"Ya, ya, kita tidak bisa membiarkan Tuan Fan mengambil 
risiko." Yang lain juga melambaikan tangan mereka berulang 
kali, yang sangat tahan. Mengetahui bahwa meraih Ma You 
adalah hal yang paling penting saat ini, dan mengetahui 
bahwa rencana guru mungkin satu-satunya kesempatan 
mereka untuk menyelesaikan kasus ini, tetapi mereka tidak 
bisa mengangguk, membuka mulut, dan membiarkannya 
masuk ke bahaya. 


Dunia ini telah menjadi konyol dan penuh lubang karena 
kehadiran orang asing. Guru Fan adalah satu-satunya 
cahaya yang bisa mereka lihat dan satu-satunya harapan 
mereka bisa merasa putus asa. Mereka tidak tahan dia 
mengambil risiko. Mereka tidak bisa membayangkan seperti 
apa dunia tanpa pejuang seperti Tuan Fan. 


"Tidak! Rencana ini benar-benar mustahil!" Meng Zhong 
menekankan lagi. 


Xu Yiyang dari Zao Hui membuang teleponnya dan berlari 
untuk memeluk kaki kakaknya, ekspresinya penuh 
ketakutan dan kegelisahan. 


Fangallo tidak memiliki teori dengan semua orang, tetapi 
hanya berjongkok dan meletakkan tangannya di bahu Xu 
Yiyang, berkata dengan lurus: "Ingat nasihat yang pernah 
saya katakan? Anda dapat bertahan dalam bentuk ini, tetapi 
Anda harus melakukan hal yang benar, Kalau tidak, saya 
akan mengirim Anda pergi. Tapi apakah Anda tahu apa yang 
benar? " 


Xu Yiyang menggelengkan kepalanya dengan bodoh. 


Fangallo meningkatkan nadanya: "Hal yang benar adalah: 
ketika kamu seorang siswa, kamu harus belajar keras." Dia 
berdiri dan memandang Xiao Li dan yang lainnya: "Ketika 
kamu seorang polisi, kamu harus Selesaikan kasus ini 
dengan baik dan jaga keadilan. " 


Dia menoleh ke Dr. Song: "Ketika Anda seorang dokter, Anda 
harus menyelamatkan orang." 


Dia menatap langsung ke Meng Zhong: "Ketika kamu 
seorang prajurit, kamu harus mempertahankan ibu pertiwi 
dan orang-orang. Ada perang di perbatasan, bisakah kamu 
pergi? Orang-orang dalam kesulitan, dapatkah kamu 


menyelamatkan? Akan terluka dan berdarah, Pengorbanan 
yang mulia, Anda akan malu-malu, jangan pergi, maka Anda 
layak menjadi seorang prajurit? " 


Meng Zhong diminta berhenti, mengingat tahun-tahun 
ketika ia dilahirkan dan mati di medan perang, matanya 
tiba-tiba memerah. Ya, sebagai seorang prajurit, bagaimana 
ia bisa rakus akan kematian dan melarikan diri dari 
pertempuran? Itu adalah rasa malu terbesar! 


Fangallo menatap yang lain lagi dan dengan tenang 
bertanya, "Jika ada tahanan yang membunuh orang di luar, 
tidak bisakah kau menangkapnya? Apakah itu akan 
terpengaruh oleh bahaya kematian, kamu tidak akan pergi, 
maka polisi macam apa yang masih kamu layani?" 


Xiao Li dan yang lainnya menundukkan kepala mereka satu 
per satu dan memerah pipinya. 


Fangallo berjongkok lagi dan berkata dengan serius, 
"Melakukan hal yang benar adalah nilai dari keberadaan 
kami. Yangyang, Anda memberi tahu saudaramu sekarang, 
haruskah saudara lelaki saya menangkap orang jahat?" 


Xu Yiyang sangat sedih sehingga dia menangis keras-keras, 
tetapi masih tersedak: "Ya, itu harus pergi, kakakku harus 
pergi." Tapi dia benar-benar enggan menyerah! Apakah 
begitu sulit untuk melakukan hal yang benar? 


Fangallo menggosok kepalanya dan tersenyum dengan 
nyaman, lalu menatap Dr. Song dan bertanya dengan serius: 
"Apa pendapatmu?" 


Song Rui mengertakkan gigi dan tetap diam untuk waktu 
yang lama. Hal yang benar, tanggung jawab di pundaknya, 
adalah omong kosong di sini. Dia sangat egois dan sama 


sekali tidak peduli dengan kehidupan orang lain. Selama dia 
masih hidup, dia hidup di bawah matanya, bukan hatinya! 


Fangallo menggelengkan kepalanya dengan nada kecewa: 
"Kamu tidak masuk akal seperti anak kecil." 


Song Rui: ... 


Suasana di tempat kejadian jelas sangat berat, dan itu juga 
membawa kesedihan yang serius dan murah hati. Namun, 
setelah mendengar kata-kata Guru Fan, Meng Zhong, yang 
bermata merah, menggerakkan bibirnya, dan bahkan sedikit 
tertawa. 


Song Rui menarik napas dalam-dalam, dan akhirnya berkata 
dengan tak berdaya: "Kamu pergi, tetapi kamu harus 
bertindak sesuai dengan rencanaku. Kamu dapat 
memprovokasi dia, tetapi kamu harus bersikap moderat, 
tidak untuk merangsang dia terlalu keras, kalau tidak dia 
menghancurkan ruang Kamu tidak bisa hidup. " 


Fangallo mengambil pena dan berkata, "Tunggu sebentar, 
aku akan mengingat poin-poin penting." 


Penampilannya yang cerdas dan serius menyebabkan Song 
Rui menggertakkan giginya sambil menyeringai dan marah. 
Tanpa disadari, orang ini tampaknya telah menjadi 
kelemahannya. 


"Ma You suka membangun kebahagiaannya di atas 
penderitaan orang lain. Kamu telah memprovokasi 
otoritasnya sebagai dewa, dan dia pasti akan 
menempatkanmu di luar angkasa. Tapi dia tidak akan 
pernah membunuhmu dalam sekejap, sehingga itu tidak 
akan ditampilkan. Kekuatannya tidak menunjukkan 
ketidakpedulian Anda. Dia akan menyiksa Anda, 
menyalahgunakan Anda, melihat Anda jatuh ke dalam 


keadaan malu, dan melihat Anda jatuh ke dalam debu dari 
atas. Yang dia inginkan adalah belas kasihan, pengakuan, 
dan kerendahan hati Anda. "Dia ingin kau mengakui bahwa 
kau brengsek, dan dialah satu-satunya dewa di dunia. 
Hanya dengan melakukan itu, nada di hatinya akan halus." 
Song Rui mulai menganalisis mentalitas Ma You secara 
mendalam. 


Fan Jialuo, Meng Zhong, dan yang lainnya mengingat poin- 
poin penting bersama, dan bahkan Xu Yiyang mengambil 
buku tugas dan menulisnya langkah demi langkah. 


"Di atas adalah semua poin yang dapat memuaskan 
kebutuhan batinnya, itulah yang sering dikatakan orang- 
orang di Internet. Begitu Anda dipaksa dengan jenis situasi 
memalukan olehnya, ia akan puas, dan kemudian 
membunuh tanpa ragu-ragu Kamu. "Song Rui meningkatkan 
nadanya:" Jadi, kamu harus datang ke arah yang 
berlawanan, tidak memohon belas kasihan, tidak mengaku, 
tidak rendah hati, hanya tinggal di ruang itu dengan 
gerakan yang paling santai. Dia tidak bisa melihat 
kepedihan dan keputusasaanmu, Jika Anda tidak bisa 
mendapatkan kebahagiaan darinya, Anda akan mengambil 
inisiatif untuk tampil di samping Anda. " 


"Dia menjadi sangat sombong dan telah kehilangan 
pemahaman yang jelas tentang dirinya sendiri, tetapi pada 
kenyataannya, meskipun memiliki kemampuan aneh, dia 
masih orang biasa dengan tubuh yang lemah. Ketika dia 
melangkah ke ruangmu, Ini kesempatanmu untuk 
menangkapnya. "Song Rui berulang kali menekankan:" 
Sebelum dia muncul, kamu tidak perlu mengatakan apa- 
apa, jangan lakukan apa-apa, tetaplah di tempat. Jangan 
marah padanya. Semakin banyak yang kamu lakukan 
Tenang dan tenang, dia akan semakin tidak nyaman, dan 


ketika dia merasa tidak nyaman, dia akan terlihat tidak 
terkendali. " 


Van Gogh mengangguk patuh, "Oke, saya mengerti." 


"Apakah kamu benar-benar mengerti? Buku catatan itu 
membawaku untuk melihat." Song Rui menyambar buku 
Catatannya dan berkata dengan marah, "Jangan kesal Ma 
You, mengapa kamu tidak menulis ini! Apakah kamu akan 
menjadi Yang Fengyin?" 


"Aku belum punya waktu, aku akan menulisnya sekarang." 
Van Galo menyambar buku catatan itu kembali dan 
menulisnya dengan hati-hati satu per satu. Leher Song Rui 
membentang panjang, menatapnya. 


Suasana di luar jelas menakutkan, dan tekanan dari polisi 
juga sangat berat, tetapi saya tidak tahu mengapa, Meng 
Zhong memandang kedua pria itu dan merasa sangat ingin 
tertawa. Pada saat ini, mereka masih bisa bergaul seperti 
dua anak, jadi apakah hati mereka benar-benar dekat? 
Hanya dua orang yang saling mempercayai satu sama lain 
dan sepenuhnya terikat satu sama lain akan menunjukkan 
sisi paling kekanak-kanakan di depan satu sama lain. 


Menonton Van Gaalo menyelesaikan catatannya dan 
menggambar fokus, Song Rui hanya mengangguk: "Oke, 
kami menemukan tempat umum untuk merekam video 
provokatif, yang disiarkan secara real time ke jaringan 
media besar, dan bahkan papan iklan LED di Beijing , 
Pastikan bahwa Ma You dapat melihat di mana pun dia 
bersembunyi. " 


"Oke, izinkan saya memberi tahu media," Xiao Li berderak 
dan mengetuk komputer. 


Meng Zhong mengeluarkan ponselnya: "Saya akan melapor 
ke Menteri Yan dan membiarkan pemerintah bekerja sama 
dengan kami." 


Ponsel itu terhubung dengan cepat, dan mengetahui 
rencana polisi, Menteri Yan sangat bersemangat dan bahkan 
menyuruh mereka pergi ke New Times Sguare untuk 
mengambil video. 


Meng Zhong berjanji untuk turun, menutup telepon dan 
berkata: "Menteri Yan meminta kami pergi ke New Times 
Sguare, ia ada di sana untuk menyelamatkan orang." 


Song Rui segera berkata: "Kamu memanggilnya lagi dan 
katakan padanya untuk tidak menyelamatkan orang." 


Meng Zhong tidak bertanya mengapa, tetapi hanya 
menelepon kembali dengan cepat. Waktu adalah motto 
kehidupan, sungguh tidak berlebihan untuk 
mengatakannya pada saat ini. 


"Aku akan memberitahunya," Song Rui mengambil ponsel 
dan berkata dengan hati-hati: "Menteri Yan, kamu harus 
segera berhenti menyelamatkan orang, kalau tidak kamu 
akan membuat marah Ma You dan membunuh sisa sandera." 


Menteri Yan bertanya: "Mengapa? Kami baru saja membuka 
ruang, dan ia pernah marah sekali, tetapi tampaknya tidak 
ada sandera lain yang terjadi." 


"Itu berbeda sekarang." Song Rui mengikuti staf gugus 
tugas sambil menelepon, dan Van Gogh takut dia tidak akan 
melihat jalan, meraih tangannya, dan mempercayakan Xu 
Yiyang kepada Xiao Li yang tinggal di kantor. Di luar terlalu 
kacau, dia takut Ma You akan lakukan pada anak-anak. 


Song Rui menggenggam tangan Van Gogh dan berkata 
dengan benar: "Kemampuannya sudah sangat kuat. Dia bisa 
memenjarakan banyak sandera sekaligus, dan dia tidak bisa 
lagi menjaga satu atau dua seperti di masa lalu. Ini tidak 
berharga, Anda harus memahami kebenaran ini? Para 
sandera ini telah kehilangan nilai aslinya di matanya. Jika 
Anda menyelamatkan salah satu dari mereka, itu setara 
dengan menantang otoritasnya secara langsung, dan ia 
akan membunuh semua yang lain. Untuk memperingatkan 
Anda, dan kemudian mengubah sejumlah sandera baru. 
Sekarang ia seperti orang kaya baru, hidupnya adalah uang 
dan kertas bekas baginya, sangat disayangkan untuk 
membuangnya, ia juga dapat membeli kekuatan dan 
menunjukkan otoritas, ia sangat Bersedia melakukan itu. " 


Menteri Yan sangat berkeringat dan melihat murid-murid 
sekolah Tianshui yang belum selesai menggambar diagram 
Fa Fa. Dia benar-benar berterima kasih atas 
ketidakmampuan mereka. 


"Oke, saya tidak akan menyelamatkan orang-orang saya 
sendiri tanpa izin. Saya akan membahasnya ketika Anda 
datang," Menteri Yan dengan tegas mendengarkan 
pendapat Dr. Song. 


Song Rui mengembalikan telepon ke Meng Zhong, 
mendukung pinggang Fangallo, dan memintanya untuk naik 
pesawat terlebih dahulu. Untuk menghemat waktu, 
transportasi gugus tugas telah ditingkatkan. 


"Dr. Song, saya tidak tahu apakah Anda pernah 
mempertimbangkan masalah," kata Fangallo setelah 
memakai headset. 


"Apa masalahnya?" Song Rui berbalik untuk menatapnya. 


"ika saya menangkap Ma You, dan sebagai balasan, ia 
menghancurkan semua ruang dan membunuh semua 
sandera dalam sekejap, bagaimana seharusnya polisi 
menjelaskan kepada orang-orang? Koneksi dengan semua 
ruang. " 


Song Rui membeku, dan wajah Meng Zhong sangat 
berubah. 


Pertanyaan ini sangat layak dipertimbangkan, dan 
kemungkinan terjadinya sangat tinggi. Jika keselamatan 
para sandera tidak dapat diselesaikan dengan baik, maka 
bahkan jika Ma You tertangkap, pertempuran ini akan 
menjadi kekalahan yang sangat besar bagi polisi. Dengan 
begitu banyak orang yang dikorbankan, bagaimana mereka 
bisa menjalani sisa hidup mereka dengan ketenangan 
pikiran? Bagaimana terus memenuhi tuduhannya di tahun- 
tahun berikutnya? Apakah mereka layak menjadi polisi 
rakyat? Bukankah Polisi Rakyat menjaga orang-orang? 


"Biarkan aku memikirkannya." Song Rui, yang selalu cerdik, 
juga bingung, dan mengetuk dahinya dengan lembut 
dengan buku-buku jarinya. 


Van Gogh tetap diam, dan melirik ke luar jendela. 


Setengah jam kemudian, mereka tiba di New Times Sguare 
dan bertemu dengan Menteri Yan. 


Master Chang Jing duduk di lantai sambil melantunkan 
tulisan suci melihat Van Gogh, ekspresinya tidak bisa 
membantu tetapi sedikit terpana, jejak keakraban muncul di 
benaknya, tetapi dia juga yakin bahwa dia belum pernah 
bertemu orang seperti itu. Karena pihak lain begitu 
mempesona, hanya satu lirikan akan menjadi tak terlupakan 
seumur hidup. 


"Guru Vatikan, Anda akhirnya di sini!" Menteri Yan berjalan 
dan menunjuk ke selusin kamera dan sekelompok staf di 
tengah alun-alun. "Saya memiliki semua peralatan yang 
Anda butuhkan, dan video di sini akan menjadi Siaran real- 
time ke semua media berita dan papan iklan, di mana pun 
Ma You berada, dia bisa melihatnya. " 


Fangalo mengangguk terima kasih, tapi matanya mengarah 
lurus ke Lin Nianci bersembunyi di balik umur panjang, dan 
kemudian melangkah mendekat, mencubit dagu Lin Nianci 
dengan ringan, dengan mata tajam memotong wajahnya 
seolah ingin menjadi Kupas wajahnya. 


Chang Zhen dan Lin Nianen berteriak keras: "Vangallo, apa 
yang ingin kamu lakukan, lepaskan dia!" Lalu, jika kamu 
mengeluarkan senjata sihir, kamu ingin memulai. 


Umur panjang adalah orang yang paling dekat dengan 
Vanguard, tetapi dia sama sekali tidak merasakan 
pembunuhannya, jadi dia menghentikan dua saudara laki- 
laki yang siap menggunakan kekerasan. Tentara yang 
dipimpin oleh Menteri Yan telah mengepung alun-alun, dan 
pertempuran terbuka mereka dengan Van Gogh hanya akan 
lebih menderita. 


Lin Nianci menggigil di mata pria ini yang tajam, tajam, jelas 
hanya diperas di rahangnya, tetapi tampaknya membeku di 
sekujur tubuhnya, bahkan tidak memukul bulu matanya. 
Medan magnet yang lembut namun tak tertahankan 
membungkusnya dengan erat, dan kemudian menyerbu 
otaknya, mencoba menelan ingatannya, tetapi terhalang 
oleh larangan yang ditinggalkan oleh tuannya. 


Medan magnet menyusut dengan tenang, dan Fangallo juga 
melonggarkan rahangnya, menatap wajah tuanya, dan 
perlahan-lahan berkata: "Mengapa dosa-dosa Ma You 


langsung dihitung di kepala Anda, bukankah Anda 
menganggapnya aneh?" 


Ya mengapa? Lin Nianci tanpa sadar menyentuh wajahnya 
yang keriput, air mata mengalir. 


Menemukan bahwa dia benar-benar sedih, tetapi juga benar- 
benar bingung, tidak berpura-pura, mata Van Gogh 
melintas, dan akhirnya pergi tanpa sepatah kata pun. Dia 
meninggalkan pertanyaan yang sangat mengganggu dan 
pergi, dan melihat ekspresinya, dia sepertinya telah 
menemukan jawabannya di dalam hatinya. 


Lin Nianen ingin mengejar masa lalu dan bertanya 
mengapa, tapi dia tidak bisa melepaskan tubuh dan 
wajahnya, dan hanya bisa mengayunkan tinjunya ke 
punggung. Sial, orang ini benar-benar menyebalkan! 


Ya, dia hanya berpikir bahwa Van Gogh membencinya, 
bukan kebencian atau kebencian dari pertemuan pertama. 
Setelah melalui begitu banyak belokan dan belokan, dan 
melihat begitu banyak sisi gelap Xuanmen, dia sebenarnya 
memiliki identifikasi yang halus dengan orang ini, tetapi dia 
tidak mengetahuinya. 


Chang Sheng menggosok kepala saudari itu dan 
menyarankannya untuk tidak terlalu banyak berpikir, tetapi 
tidak ada ekspresi kebencian atau jijik di wajahnya. Saat 
berhadapan dengan Van Gogh, ia akan berhati pendek. 


Fangallo berjalan kembali ke Menteri Yan dan berkata 
perlahan, "Aku bisa menyelamatkan semua sandera, tapi 
rencananya agak berisiko, aku tidak tahu apakah kau bisa 
bekerja sama?" 


Menteri Yan, yang berada di sela-sela dengan Meng Zhong 
dan Song Rui, dan menyadari bahwa ada ketidakcocokan 


antara menyelamatkan sandera dan merebut Ma You, tidak 
bisa tidak senang. 


231-233 


Psychic Chapter 231: 


Ma You adalah karakter yang sangat berbahaya dan sulit 
dikendalikan. Jika menangkapnya adalah tugas yang sangat 
sulit, maka harus menyelamatkannya dari semua sandera 
sambil menangkapnya adalah tugas yang tidak dapat 
diselesaikan sama sekali. Kumpulan dan disintegrasi ruang 
ada dalam benaknya, dan seberapa cepat sebuah gagasan 
dapat terjadi? Bagaimana dengan kecepatan suara, 
kecepatan supersonik atau bahkan kecepatan cahaya? 


Menteri Yan bukan seorang ilmuwan. Dia mengatakan bahwa 
dia tidak mengerti seberapa cepat kilasan pikiran 
seseorang, tetapi dia tahu bahwa jika pikiran manusia 
diperluas, itu mungkin menciptakan alam semesta yang 
lengkap. Di bawah premis seperti itu, dia tidak bisa 
menuntut agar guru Brahma ingin menangkap orang dan 
menyelamatkan mereka, dia hanya berharap dia bisa 
kembali dengan selamat. 


Tetapi dia tidak menuntut, tetapi guru Vatikan akan 
menuntut dirinya sendiri. Rasa misinya dan rasa tanggung 
jawabnya terlalu berat! Menteri Yan sangat tersentuh, dan 
dia tidak lupa untuk menyatakan dukungannya: "Guru 
Brahma, yakinlah, kami pasti akan bekerja sama dengan 
Anda tanpa syarat!" 


Fangalo menunjuk ke sekelompok biksu tidak jauh dan 
bertanya: "Mereka adalah bantuan asing yang dikirim oleh 
Tianshui?" 


"Ya, tuan-tuan ini adalah biksu senior dari Kuil Longyin. 
Mereka diundang oleh Tianshui untuk membantu memulai 
formasi," Menteri Yan mengangkat rahangnya. "Mereka 
adalah murid-murid sekolah Tianshui. Dua puluh satu, dua 
belas di antaranya dilipat ketika formasi dimulai 
sebelumnya, dan sisanya bahkan peta formasi tidak 
digambar dengan baik, dan telah dilemparkan selama lebih 
dari satu jam. Kami belum dapat menyelamatkan sandera, 
pintu memiliki Itu didorong menjauh, tetapi orang-orang di 
sekolah Tianshui menolak untuk terus menggunakan 
kekuatan, pintu ditutup lagi, dan para sandera dicekik ..." 


Menteri Yan menyeka wajahnya dan tidak ingat adegan 
kabut berdarah. 


Fangalo menepuk pundaknya, diam-diam menghibur, dan 
akhirnya berkata: "Kamu mengundang para guru, dan 
orang-orang di sekolah Tianshui, aku punya sesuatu untuk 
dikatakan." 


Menteri Yan segera mengesampingkan gangguannya dan 
mengundang orang ke sana. 


Melalui celah ini, Song Rui bertanya dengan suara rendah: 
"Apa yang ingin kamu lakukan?" 


Fangallo menjawab: "Kamu adalah ahli dalam membedah 
hati manusia, tapi aku ahli dalam konfrontasi antara 
kekuatan dan kekuatan. Apakah kamu mengakui ini?" 


Aku mengakui, Song Rui mengangguk. 


"Maka tidak peduli rencana apa yang aku kemukakan, kamu 
tidak bisa keberatan, setidaknya tidak di hadapan orang 
lain. Jika kita memiliki pertanyaan, mari kita diskusikan 
secara pribadi, apakah itu baik-baik saja?" 


Song Rui dengan cemberut tidak mengatakan apa-apa. 


Fangallo meraih lengannya dengan nada serius: "Kamu 
harus mengurus situasi secara keseluruhan." 


Melihat semua orang di sekitarnya, Song Rui mengangguk 
dengan enggan, "Ya, saya tidak akan keberatan di depan 
orang lain." 


Van Goro menghela napas lega, lalu menepuk bahu Dr. 
Song. 


Meng Zhong memandang keduanya dari kiri ke kanan, dan 
nadanya agak terjerat: "Oh, tidak benar! Bagaimana 
perasaanku bahwa suasana di mana kalian berbicara seperti 
suami-istri mengadakan pertemuan keluarga?" 


Mendengar kalimat ini, keduanya yang masih tenggelam 
dalam pikiran masing-masing terpana, dan kemudian yang 
satu tanpa sadar memiringkan telinganya, dan yang lainnya 
tertawa diam-diam di sudut bibirnya. 


Apakah seperti itu? Song Rui menekankan tinjunya ke bibir 
dan terbatuk ringan, tetapi mata sipit dan panjangnya 
bengkok. Pada saat berbahaya ini, dia masih bisa merasakan 
rasa manis yang tak terlukiskan. 


Fangallo membuka mulutnya, tampak menyangkal atau 
membenarkan sesuatu, tetapi akhirnya memilih diam. Dia 
melirik Dr. Song sekilas, dan kemudian memandangi 
sekelompok bhikkhu dengan sungguh-sungguh, darah di 
ujung telinganya memudar perlahan, tetapi malah naik ke 
wajah tampan dan mata yang indah. 


Song Rui menatapnya dalam-dalam, dan kemudian juga 
menghadapi kelompok biksu, dengan senyum lembut dan 
tenang di sudut bibirnya. 


Biksu: ... 


"Menteri Yan berkata bahwa Anda memiliki cara untuk 
menyelamatkan semua sandera? Apa yang perlu kami 
lakukan?" Changsheng berkata pertama, nadanya sangat 
damai. 


Fangalo datang dengan daftar dan berkata: "Saat ini, ada 47 
sandera yang dihitung oleh polisi. Saya ingin bertanya 
kepada Anda berapa banyak waktu yang Anda perlukan 
untuk melakukan empat puluh tujuh gerakan?" 


Umur panjang berkata dengan malu: "Jika saya bekerja 
sama dengan Changzheng, saya bisa menggambar satu 
dalam satu jam. Sembilan dari mereka bergabung dan saya 
tidak bisa menggambar satu dalam satu jam. Tapi saya tidak 
bisa membantu Changzheng dan saya lagi. sibuk." 


Fangallo mengangguk dan berkata dengan tenang, "Jadi, 
kamu mungkin tidak dapat menyelesaikan tugas dalam dua 
atau tiga hari. Dalam dua atau tiga hari, para sandera 
mungkin meninggal karena kehausan." 


Umur panjang hampir tidak berkata: "Ya." 


Sembilan murid Tianshui yang berdiri di belakangnya 
merasa bahwa mereka telah dihina, dan orang yang paling 
menantang melangkah maju dengan agresif, bersiap untuk 
berbicara beberapa kata, tetapi dipukul di perut oleh 
Changzhen, tiba-tiba menghirup dengan rasa sakit. . 


"Apakah ada yang salah dengan Van Gollo? Bisakah Anda 
menyusun formasi sebelum sandera mati kehausan?" Tanya 
Chang Zhen tajam. 


"Dia jelas-jelas membuat masalah untuk kita secara 
sengaja! Ya, Kita benar-benar tidak punya cara untuk 


menggambar empat puluh tujuh formasi dalam tiga hari, 
tapi kita bisa menggambar setidaknya setengah. Kita bisa 
menghemat satu dan satu!" 


Song Rui mencibir: "Selamatkan satu, marahkan Ma You, dan 
sandera lainnya akan dibunuh olehnya. Mungkin peringatan 
seperti itu, pernahkah Anda melihatnya sebelumnya?" 


Mengingat gadis yang tergeletak di antara mayat-mayat 
karena ruang, sembilan murid terdiam sesaat, dan kemudian 
salah seorang dari mereka berdalih: "Ya, kami membuatnya 
marah, tetapi dia hanya membunuh sandera itu. Para 
sandera lainnya masih ada di sana. Hidup. " 


Nada bicara Song Rui menjadi semakin dingin: "Jadi kamu 
sangat bangga membunuh hanya satu sandera? Kamu 
hanya bisa menyelamatkan setengah dari sandera, dan 
kemudian melihat separuh sisanya mati, apakah kamu 
puas?" 


Murid: ... 


Umur panjang tidak dapat mendengarnya lagi, berbalik, 
mengitari lengannya, dan menampar pria itu dengan keras, 
berteriak dengan sangat jijik: "Diam, jangan katakan apa- 
apa jika kamu tidak berbicara! Kami di sini untuk 
menyelamatkan orang, bukan Ayo bunuh! " 


Gigi murid itu dilonggarkan, dan dia memelototi tuan tanpa 
sadar, tetapi dia dikejutkan oleh kekejaman di mata orang 
lain. Ini bukan menatap mata pintu yang sama, tetapi lebih 
seperti melihat sampah yang menjijikkan, sedikit 
menendang ke cakrawala. Murid itu segera mengaku, dan 
bibirnya sedikit menggeliat, akhirnya bersembunyi di 
belakang orang itu. 


Song Rui baru saja menyentuh lengan Van Gaal, dan 
berkata dengan tenang: "Kamu terus berkata." Sekarang dia 
tidak hanya mengurus semua pekerjaan kotor, tetapi juga 
bertanggung jawab untuk merobek pertengkaran itu. 


Van Gogh tersenyum padanya dan melihat sekeliling di 
akhir. Dia berkata: "Ma, kamu pikir dia adalah dewa dan 
mengalahkan dunia ini. Jika kita menyelamatkan orang satu 
per satu, dia akan merasa bahwa otoritas dan keilahiannya 
telah ditantang. Konsekuensinya benar-benar dahsyat. Jadi, 
sebaiknya kita menyimpan semuanya sekaligus, dan jangan 
memberinya kesempatan untuk melampiaskan amarahnya. 
Dengan kata lain, saya ingin Anda menyiapkan empat puluh 
tujuh formasi dan mengatur empat puluh tujuh orang untuk 
memulai. , Dan pada saat yang sama membuat terobosan 
dalam ruang Ma You." 


Begitu suaranya jatuh, Longevity menggelengkan 
kepalanya: "Tidak mungkin, kita tidak bisa menyelesaikan 
empat puluh tujuh formasi dalam tiga hari, dan memulai 
formasi membutuhkan latihan lebih dari sepuluh orang pada 
saat yang bersamaan. Kita semua menambahkan Saya 
khawatir saya tidak bisa melakukannya. " 


"Itu bisa dilakukan," kata Van Gogh tegas. 


Umur panjang tertarik oleh matanya yang tegas, dan tanpa 
sadar bertanya: "Bagaimana?" 


"Aku secara terbuka memprovokasi Ma You untuk 
membiarkan dia menangkapku. Setelah memasuki 
ruangnya, aku akan mencoba untuk mengguncang dari 
dalam dan membuatnya runtuh. Untuk melawan aku, dia 
pasti akan menghabiskan sebagian besar kekuatannya 
untuk mempertahankanku." Ruang ini. " 


Mendengar ini, Song Rui membuka mulutnya tanpa sadar, 
mengingat kembali perjanjiannya sebelumnya dengan 
orang ini, dan dengan enggan menahannya. Sebuah kalimat 
"Tidak" digigit oleh giginya. 


Van Gogh sepertinya merasakan itu, menepuk 
punggungnya, dia melanjutkan: "Sekarang, Ma Kau menarik 
tali yang tak terhitung jumlahnya, dan ujung tali terikat 
dengan mangsa yang tak terhitung jumlahnya, dan mangsa 
ini tidak tahu bagaimana melawan, jadi Dia bisa dengan 
bebas menghargai perjuangan mereka yang putus asa. 
Tetapi bayangkan jika salah satu mangsa itu sangat kuat 
dan akan memutuskan tali untuk melarikan diri, apa yang 
akan dia lakukan? " 


Master Chang Jing berkata dengan jelas: "Amitabha, dia 
akan membuang sisa tali dan mengambil tali yang akan 
rusak." 


Fanjaro mengangguk: "Ya, dia akan terus memperkuat ruang 
di mana saya berada, dan kekuatannya terbatas. Ruang 
saya mengkonsumsi sebagian besar kekuatan mentalnya. 
Ruang lain secara alami akan menjadi sangat lemah dan 
ingin dibuka. Mereka mungkin lebih mudah daripada 
menusuk selembar kertas. " 


Dia mengatakan ini, dan Changsheng juga mengerti bahwa 
dia tidak dapat menahan perasaan bahwa dia memiliki 
tanggung jawab yang berat. "Jadi, apakah formasi kita dapat 
dipersiapkan adalah kuncinya." 


Fangallo mengangguk, "Ya." 


"Lalu saya segera meminta semua murid di kota-kota 
sekitarnya untuk datang dan membuat garis. Seharusnya 
sangat cepat dengan pesawat." Chang Sheng berkata 
dengan perasaan bersalah saat mengirim sekelompok 


pesan: "Maaf, Tuan berkata, barisan tidak dapat pingsan, 
dan saya tidak bisa melakukannya. "Sebelum itu, dia tidak 
akan pernah menundukkan kepalanya pada si pengkhianat 
Van Gogh, tetapi sekarang, dia menambahkan dengan 
tulus:" Kami telah melakukan banyak hal yang salah dan 
membuatmu kesulitan besar, maaf. " 


Fangallo melambaikan tangannya dan berjalan pergi tanpa 
sepatah kata pun. Kata yang paling tidak berguna sekarang 
adalah frasa "maaf." 


Menteri Yan meminta Changsheng untuk menghitung daftar 
murid dari Tianshui di kota-kota terdekat, la akan mengirim 
pesawat khusus untuk menjemput orang. Dalam 
pandangannya, ini adalah cara tercepat untuk mengajarkan 
diagram Fanfa kepada guru Vatikan.Mungkin guru Vatikan 
dapat menggambar semua 47 pola dalam satu napas, dan 
tidak perlu menunda jam-jam ini. Tetapi formasi formasi 
tidak ada dalam pikiran Anda, Anda dapat memaksa mereka 
untuk menyerahkannya, mungkin Anda akan lebih 
memakan waktu untuk menunjukkan kebenaran kepada 
mereka. 


Menteri Yan sibuk mengirimkan pesawat, dan Panjang Umur 
sibuk memberi tahu saudara-saudari yang lebih muda, 
sementara Fangalo ditarik ke samping oleh Song Rui dan 
berbicara serius. 


"Sebelum aku membiarkanmu fokus pada poin itu, kamu 
akan melupakannya dalam sekejap mata. Ruang 
mengejutkan dari dalam membuatmu marah, Ma You!" 


"Tenang, dia tidak akan membunuhku segera. Semakin aku 
melawan, semakin dia ingin aku menyerah. Ini adalah 
kelemahan sifat manusia. Dalam kesadaran Tuhan, 
tersinggung oleh manusia adalah hal yang paling tak 


tertahankan. Terlebih lagi, ketika dia menyadari bahwa 
mangsa lain telah diselamatkan, dan akulah satu-satunya 
sandera yang tersisa di tangannya, dia cenderung tidak 
akan mencekikku, dia akan mati bersamaku sampai akhir, 
dan hidupku lebih aman. " 


Untuk waktu yang lama, Song Ruisi harus mengangguk dan 
mengakui: "Kamu benar, semakin sedikit sandera, semakin 
tinggi nilainya." 


"Jadi, kamu setuju dengan rencanaku?" 


"Setuju, tapi kamu harus memahami skalanya saat 
bertarung." 


Oke, aku akan memperhatikan, Fangallo mengangkat 
tangannya. 


Song Rui, gaya lama-sekolah, membeku sebentar sebelum 
menyadari apa yang dia tunggu-tunggu. Dia dengan cepat 
mengangkat tangannya untuk dengan ringan mengetuk 
telapak tangannya, lalu menggelengkan kepalanya tanpa 
daya dan terkekeh. Dia sepertinya selalu tidak punya cara 
untuk mengambil orang ini. 


Melihat keduanya berjalan berdampingan, mereka berjalan 
dengan nyaman di wajah mereka. Meng Zhong menyindir, 
"Pertemuan keluarga sudah selesai?" 


Kali ini tidak ada konflik di antara keduanya, tetapi 
sebaliknya mereka menjawab dengan jujur. 


Murid-murid Sekolah Tianshui tiba di New Times Sguare 
pada lebih dari pukul satu pagi keesokan harinya.sebelum 


barang bawaan itu bisa diturunkan, mereka dipanggil oleh 
Song Rui untuk mengadakan pertemuan bersama. 


Pada awalnya, orang-orang ini memandang rendah apa yang 
disebut Dr. Song, mengira ia adalah orang awam, tetapi 
secara khayal membimbing orang awam, dan hasilnya 
hanya akan menjadi hal-hal buruk. Namun, setelah 
mendengar kata-katanya dengan jelas, orang-orang ini 
menjadi tenang, karena dia telah mengembangkan metode 
menggambar pipa sebelum semua orang datang, sehingga 
semua orang di ruangan ini hanya bertanggung jawab atas 
bagian dirinya yang paling mahir. Garis-garis, selebihnya 
tidak harus dikontrol, dan diserahkan kepada orang yang 
cakap untuk menguraikan. Dengan cara ini, energi dan 
waktu semua orang telah disimpan secara maksimal, tetapi 
gambar yang diambil adalah yang paling sempurna. 


"Segala sesuatu mengatakan bahwa berbagai hal 
berkumpul dalam kelompok, dan orang-orang membaginya 
menjadi kelompok-kelompok," setelah pertemuan, 
Changsheng berjalan ke meja panjang dengan 47 lembar 
rune, dan menghela napas: "Dr. Song adalah sahabat Van 
Gogh, dan mereka memiliki kekuatan. Kuat, dengan banyak 
kebijaksanaan, tidak mengherankan bahwa hampir 
menangkap Ma You yang berhantu. Jika kita bisa 
menyingkirkan prasangka dan mengenal mereka lebih 
dalam, dan lebih memercayai mereka, hal-hal tidak akan 
berkembang hingga saat ini. " 


Chang Zhen berbisik, "Kita yang menghancurkan mereka, 
kita harus berbaikan." 


Lin Nianen menempatkan Lin Nianci, yang masih menua, di 
atas tandu di samping, dan datang dan berbisik: "Apakah 
Van Gaal benar-benar mengkhianati sekte kita? Saya tidak 
berpikir dia seperti orang jahat. Orang jahat tidak akan 


mengambil risiko dibunuh. Untuk menyelamatkan 
sekelompok orang biasa, apa yang dia coba lakukan? " 


Berbicara tentang topik ini, Changsheng dan Changzhen 
terdiam pada saat yang sama. Apa yang mereka pikir Van 
Gogh tidak seperti pengkhianat? Shizu bilang dia, lalu dia, 
dan tidak ada yang bisa membantahnya. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik. Sebelum fajar, 
semua empat puluh tujuh diagram digambar, dan garis- 
garisnya sangat bulat dan jelas, jauh lebih sempurna 
daripada gambar yang dilukis oleh para murid Tianshui ini 
di masa lalu. Meneliti masa lalu satu per satu di sepanjang 
meja panjang, Changsheng harus mengakui bahwa 
kebijaksanaan orang biasa kadang-kadang dapat 
melampaui Taoisme. 


Apakah kamu siap? Fangallo mendekat dan bertanya, 
diresapi dengan bau yang sangat enak. 


Pada saat ini, ia telah mengenakan setelan hitam murni, 
rambutnya disisir ke belakang kepalanya, memperlihatkan 
wajah yang cantik dan ekstrem, mengenakan arloji mekanik 
mahal dan mewah di pergelangan tangannya, penjepit dasi 
safir, dan manset di bawah cahaya. Bersinar di bawah 
cahaya. Dia telah menandai kata-kata ini di seluruh 
tubuhnya yang mulia, anggun, luar biasa, luar biasa ... 


Dia sepertinya berjalan di lingkaran cahaya, dan seluruh 
orang dipenuhi dengan rasa keterasingan yang dingin, 
begitu tinggi dan menarik, benar-benar berbeda dari 
penampilan yang tenang dan lembut sebelumnya. 


Umur panjang membeku beberapa saat sebelum 
mengangguk kaku. 


Lin Nianen melangkah mundur beberapa langkah dan 
mengeluh lembut dengan blush: "Rumput, mengapa begitu 
tampan untuk dipakai?" 


Van Gogh meliriknya, tidak berbicara, dan menjelaskan 
umur panjangnya dengan hati-hati dan berjalan pergi. 
Bahkan, ia juga mematuhi pengaturan Dr. Song, sesuai 
dengan kata-kata asli pihak lain - ini adalah semacam 
preemptive, tetapi juga semacam provokasi diam-diam. 
Melihat orang yang bersinar berdiri untuk memprovokasi 
dirinya sendiri, Ma You cemburu Akan langsung naik ke 
ekstrem, dan kemudian datang pada saat pertama. 


Sejak kasus tersebut, analisis Dr. Song tidak pernah salah, 
sehingga Menteri Yan sangat bersedia mendengarkan 
pendapatnya.Bahkan jika tim penata gaya terbaik di Beijing 
diundang, ia akan membangun karir seperti itu untuk Tuan 
Fan dengan biaya berapa pun. Guru Brahma saat ini hanya 
berdiri di tempat dan tidak melakukan apa-apa, tetapi juga 
memungkinkan semua orang yang melihatnya tunduk. Yang 
disebut pengemis tidak lebih dari itu. 


Song Rui menatapnya untuk waktu yang lama, dan 
kemudian berkata dengan suara bisu: "Aku sedikit menyesal 


Apa? Fangallo berjalan menuju tempat pengambilan gambar 
yang terang sambil mengatur lengan bajunya. 


Song Rui membuka mulutnya, tetapi mengubah mulutnya 
lagi: "Tidak apa-apa, silakan saja." 


Van Gogh memandangnya dengan aneh, dan kemudian 
berjalan perlahan ke tengah alun-alun, duduk di kursi 
empuk yang sangat mewah, malas tumpang tindih 
sepasang kaki panjang, satu tangan secara alami 
menjatuhkan lututnya, satu tangan Dengan satu tangan di 


dahi, mata yang dalam menatap lurus ke depan, nada 
berbicara dengan santai: "Hanya ada satu dewa di dunia, 
yaitu aku, Van Gogh...." 


Psychic Chapter 232: 


Zhou He adalah penggemar besi Su Fengxi. Tentu saja, 
kemudian ramalan Fangalo terpenuhi. Ketika Su Fengxi 
muncul di konser dengan wajah yang jelek dan jelek, kesan 
baiknya tentang dia benar-benar kecewa. Namun, dia 
berbeda dari orang biasa, dan dia tidak akan pergi ke 
Fanfanjialu karena runtuhnya citra Su Fengxi. 


Pria itu memang memiliki sesuatu yang istimewa, tetapi 
benci berarti benci, tidak ada alasan yang diperlukan. 
Melihat wajahnya dan mendengar suaranya, sensasi 
menjijikkan melonjak ke dalam hatiku dalam sekejap. Ini 
adalah perasaan Zhou He yang paling intuitif untuk Van 
Gogh. 


Dia bermain Kafavangaro di Internet hampir setiap hari, 
meskipun dia sering dikejar dan dimarahi oleh para 
penggemarnya, dia tidak pernah menyerah. Dia tidak suka 
nada suaranya yang unik, dia tidak suka ketenangan dan 
ketidakpedulian di matanya, dan dia tidak suka mata yang 
bisa dia lihat. 


Tetapi hari ini, dia lupa melakukan "pekerjaan rumahnya", 
hanya memegang telepon dengan erat, menatap keluar 
jendela melalui celah di antara tirai tebal. 


Ayahnya ingin mengangkat tirai untuk melihatnya, tetapi 
dia ditendang pergi dengan wajah dingin: "Ayah, kembali 
dan jaga Huihui, jangan datang ke sini." 


Pastor Zhou, yang memiliki rambut abu-abu dan mata 
merah, terhuyung-huyung beberapa langkah, tetapi 


berhenti lagi, berbalik, dan suaranya bergetar: "Ibumu, 
ibumu, dan tubuh istrimu masih ada di sana? Apakah ada 
yang membantu mereka? Bersihkan? Saya ingin 
melanjutkan, saya tidak tahan di rumah, saya sudah tua, 
tidak masalah. Saya tidak bisa menahannya! "Dia perlahan- 
lahan duduk di tanah, menutupi wajahnya dengan 
tangannya, dia sepertinya ingin menangis tetapi merawat 
kamar. Anak itu ditekan, dan ada beberapa suara patah di 
tenggorokannya. 


Zhou Dia juga jengkel oleh matanya, dan menggertakkan 
giginya: "Kembalilah, ayah! Jangan katakan kata-kata 
frustrasi ini! Huihui masih demam tinggi, apa yang harus 
saya lakukan jika Anda tidak merawat saya? Keluarga kami 
ditinggalkan Kami bertiga sudah pergi. Kamu jatuh. 
Akankah Huihui dan aku masih harus hidup? Ah? " 


Zhou He melirik ke belakang, matanya tampak terbelah, dan 
air mata mengalir. Tirai membuka celah tipis di sisinya, 
melalui celah ini, dia samar-samar bisa melihat bayangan 
lampu di luar. Itu merah untuk sementara, biru untuk 
sementara, dan terus berubah. Itulah cahaya unik lampu 
polisi. 


Pastor Zhou berdiri dan memohon, Kamu biarkan aku 
memeriksanya, satu saja. Dia berkata sambil berjalan ke 
jendela, memeras putra yang menempati celah itu. 


Zhou He tidak punya pilihan selain menekan bahunya, 
sehingga ia bisa meminimalkan kemungkinan paparan. 
Keduanya tampaknya menjaga sesuatu dari jendela, tetapi 
mereka bahkan tidak tahu apa itu. Ada desas-desus bahwa 
mereka adalah hantu, desas-desus bahwa mereka adalah 
setan, dan desas-desus bahwa mereka adalah dewa. 


Kucing Pastor Zhou melihat sekeliling dengan pinggangnya. 
Napasnya, yang dia coba pegang, tiba-tiba berubah menjadi 
celana tebal. Lalu dahinya membentur gelas sekaligus, dan 
dia tidak bisa menahan tangis. Dia melihat kolam air mancur 
di bawah jendela dengan darah berkilau, dan mayat-mayat 
masih mengambang di kolam, di antaranya adalah istrinya. 
Mereka baru saja menyelesaikan pernikahan emas mereka 
bersama dan sedang bersiap untuk terus menghabiskan 
dekade berikutnya, tetapi tidak terduga bahwa perubahan 
akan datang begitu tiba-tiba dan begitu tragis. 


Ada banyak dokter forensik berdiri di tepi kolam, memegang 
tas bersih untuk terus-menerus menyelamatkan mayat, dan 
kemudian meletakkannya di kain plastik panjang untuk 
menyatukan tubuh manusia yang lengkap. Seorang dokter 
forensik yang berspesialisasi dalam mengidentifikasi mayat 
dan membawanya kembali tiba-tiba pingsan.Beberapa 
perawat bergegas ke arahnya, tetapi dia hanya berbaring 
selama empat atau lima detik dan berjuang untuk bangun 
tanpa mengatakan apa-apa. Pertama, melolong dan 
menangis, memukul tanah sambil menangis, sepertinya itu 
sangat berduka. 


Bahkan jika jaraknya sangat jauh, tangisannya masih bisa 
terdengar dengan jelas, seperti akupunktur, seperti gesekan 
pisau, meledak ke hati dan jiwa. 


Pastor Zhou tampaknya terinfeksi olehnya, dan tangisan 
menjadi semakin keras, seluruh orang tergantung di 
ambang jendela, seolah-olah ia dapat ditanam kapan saja. 
Tanpa istrinya, dia tidak ingin hidup. 


Zhou Dia menangis, tetapi masih menutupi mulut ayahnya, 
dan memohon dengan tidak terdengar: "Diam, diam, ayah, 
jangan menangis, bagaimana jika kamu membiarkan hantu 
itu mendengar? Apa yang harus saya lakukan? Tidak 


masalah jika Anda mati, Huihui baru berusia lima tahun, ia 
masih muda! " 


Pastor Zhou mematahkan tangan putranya dan berkata 
dengan putus asa: "Tubuh Hui Hui terbakar seperti api, dan 
obatnya tidak bekerja, dan polisi tidak membiarkannya 
pergi. Apa lagi yang bisa kita lakukan selain menjaganya? 
Apa yang terjadi pada nenek dan ibunya? Dia menyaksikan 
dengan matanya sendiri ketika dia takut. Dia mungkin 
sangat takut sehingga dia kehilangan jiwanya! Jika dia tidak 
bisa melewati malam ini, kedua kakek kita tidak akan hidup 
lagi, keluarga kita mati bersama. " 


Keputusasaan mendalam menyelimuti hati Zhou, 
membuatnya kehilangan kemauan untuk bertahan hidup, 
jika tidak ia tidak akan pernah bisa mengatakan kutukan 
cucu seperti itu. 


Zhou Helian menyeretnya kembali ke kamar dengan seret, 
dan memerintahkannya untuk tetap di kepala tempat tidur 
putrinya. Dia tidak memikirkan apa-apa, jadi dia berjalan 
kembali ke jendela dan terus melihat sekeliling. Setelah 
ayahnya pergi, dia berpikir bahwa ruang tamu akan menjadi 
sangat sunyi, tetapi menemukan bahwa ada tangisan 
menjulang di sekitar, beberapa di lantai atas, beberapa di 
lantai bawah, dan sebaliknya. Orang-orang yang tinggal di 
komunitas yang bahagia tidak lagi dapat merasakan 
kebahagiaan sekecil apa pun, karena cinta banyak orang 
sekarang terbaring di kolam air mancur di lantai bawah, dan 
tersapu ke langit dan berubah menjadi kabut darah. Setiap 
napas yang mereka hirup terendam dalam napas maut. 


Zhou He menatap genangan darah tebal seperti api 
penyucian, dan sulit membayangkan bahwa ibu dan istrinya 
sekarang berbaring di dalam, mengambang dan hancur 
berantakan. 


Warna darah mengalir ke pupil matanya, menusuknya 
hingga meneteskan air mata. Dia harus memejamkan mata, 
menenangkan amarah dan kebencian batinnya, lalu 
mengeluarkan ponselnya, berulang kali menyegarkan situs 
web resmi polisi, berusaha mendapatkan berita terbaru. Dia 
harus memahami alasan untuk masalah ini, tidak peduli apa 
pembunuhnya, iblis, hantu, dan hantu, selama pihak lain 
masih ada di dunia ini, dia pasti akan menemukannya dan 
kemudian membunuhnya! 


Tampaknya hilangnya Du Shasha memicu opini publik yang 
tidak terduga. Kali ini, polisi akhirnya tidak lagi menutup- 
nutupi, tetapi mengeluarkan pengarahan kasus yang lebih 
lengkap. Zhou Dia dengan kuat mengingat nama 
pembunuh-Ma You, orang gila yang mengira dia adalah 
dewa! Foto setengah panjangnya juga dipasang tepat di 
atas buletin, dan itu tampak seperti pemuda yang sangat 
lemah dan biasa. 


Zhou Dia menatap wajah ini, dengan jelas diam-diam: itu 
kamu! Jika sisa hidupku bisa beruntung bertemu denganmu 
di sudut dunia, aku akan menghancurkanmu dengan 
hidupku! 


Zhou He percaya laporan polisi karena dia tahu Beijing telah 
memasuki masa darurat perang dan pemerintah tidak akan 
pernah membuat lelucon tentang itu. Dia terus 
menyegarkan halaman berita dan melihat semua jenis 
berita, beberapa supermarket terjual habis, beberapa toko 
hancur, beberapa pergi berlibur ke seluruh kota besok, dan 
jalan-jalan darurat 


Satu demi satu, gambar-gambar yang penuh gejolak dan 
kepanikan muncul di layar ponsel Zhou He, sama putus 
asanya dengan akhir dunia. Tiba-tiba, dia melihat gambar 
ratusan mayat yang berserakan di gudang kerja. Akhirnya, 


dia tidak tahan dengan dampak berdarah dan memilih 
untuk menutup matanya. 


Dia tidak bisa lagi melihat langsung ke dunia yang tidak 
dikenal ini dalam semalam, apalagi melihat hati orang- 
orang. Siapa yang bisa melakukan hal seperti itu! 


Dalam kesedihan dan kemarahan, ada suara yang tenang 
dan akrab di telinganya, "Hanya ada satu dewa di dunia, 
yaitu aku, Van Gogh." 


Tuhan? Fangallo? Zhou He memiliki kepekaan alami 
terhadap nama yang dia fitnah atau bahkan bersumpah 
setiap hari, jadi dia segera membuka matanya dan melihat 
ke arah suara itu. Itu adalah papan iklan besar yang berdiri 
di seberang Plaza of Happiness. Itu masih padam sekarang, 
tapi sekarang tiba-tiba menyala. Di malam ini di mana neon 
tidak berani berkedip, itu sama mempesona seperti 
matahari. 


Pikiran Zhou He langsung ditangkap olehnya. 


Suara itu dibuat oleh sosok yang samar-samar. Dia duduk di 
kursi lembut yang mewah, dan cahaya terang bersinar dari 
belakangnya, membuatnya terselubung dalam kegelapan. 
Di sekelilingnya benar-benar putih dan cerah, hanya saja dia 
adalah garis besar yang gelap, tetapi entah bagaimana 
seluruh dunia memudar, tetapi saya merasakan warna yang 
dalam. 


Cahaya perlahan berbalik ke sisi sepanjang punggungnya, 
menyinari separuh wajahnya, memberinya hidung tinggi, 
soket mata yang dalam, dan bibir tipis dengan garis-garis 
cantik yang memukau. Kulitnya lebih putih daripada 
cahaya, tetapi pupilnya sama gelapnya dengan alam 
semesta yang tak terbatas. Bintang, planet, meteor .... 


Semua bintang di langit yang luas dapat ditemukan di 
matanya, membuatnya langsung fatal. . 


apa ini? Saat ini, apa lagi yang mengiklankan Van Gogh? 
Ingin menjadi gila? Zhou He jelas memarahi hatinya, tapi 
matanya melekat erat pada pria ini tanpa terkendali. Tidak 
jelas, dia bahkan mendengar suara seseorang di lantai atas 
membuka jendela dari lantai ke langit-langit dan berjalan ke 
balkon. 


Untuk melihat Van Gogh lebih jelas, orang-orang ini sudah 
mati! 


Video berlanjut, dan kecemerlangannya yang cerah berubah 
dari belakang ke samping, menerangi wajah Van Gogh Luo 
Junmei yang tidak normal, dan juga membuatnya santai dan 
rileks. Dia menumpangkan kaki rampingnya, meletakkan 
satu tangan dengan lembut di lututnya, dan tangan lainnya 
dengan malas menopangkan dahinya. Bayangan yang 
dilemparkan oleh telapak tangan mengaburkan alisnya, 
tetapi pupil matanya yang bertabur bintang sangat cerah. 


Zhou He merasa bahwa semua pikirannya, semua mata, 
semua kesadaran, tampaknya ditangkap oleh murid-murid 
ini. Dia tidak bisa melakukan apa pun selain berdiri diam 
dan memperhatikan orang ini. Dan Van Gogh mengangkat 
rahangnya pada waktu yang tepat, dan nadanya menjadi 
lebih dan lebih lembut: "Dunia ini milikku. Aku merasa 
sangat tidak senang dengan perilaku beberapa orang yang 
secara salah menyebut dewa-dewa palsu. Tanpa 
pengakuanmu, Ma You, apa yang kau ? " 


Mendengar ini, Zhou He secara bertahap menyadari bahwa 
Van Gogh sebenarnya memprovokasi maniak pembunuh 
itu? Apa yang akan dia lakukan? Apakah dia gila? Sekarang 
bukan saatnya untuk menggosok panas! 


Namun, tidak ada yang bisa menghentikan perilaku gila Van 
Gogh. 


Kakinya yang terangkat mulai bergerak naik turun dengan 
sembarangan, dan jari kakinya yang tak bercahaya 
diterangi oleh cahaya.Gerakan yang sedikit bergelombang 
ini menunjukkan penghinaan batinnya secara maksimal. Dia 
menggelitik sudut bibirnya, dan nadanya agak tidak 
tersenyum: "Ma You, apakah kamu berani muncul di 
hadapanku? Apakah kamu berani hidup dalam selokan 
seperti tikus?" 


Dia menurunkan kakinya yang tumpang tindih, sedikit 
mencondongkan tubuh ke depan, menatap semua orang 
dengan penuh perhatian, mencondongkan ujung jari 
rampingnya, berdetak dengan lembut, dan tersenyum 
mengejek: "Aku menunggumu di New Times Sguare. Aku 
akan menjadi seperti Menginjak tikus seperti 
menghancurkan organ internal Anda akan membuat Anda 
mati tanpa martabat. " 


Dia bersandar di kursinya dan menutup matanya cerah 
seperti bintang dingin. Cahaya itu perlahan-lahan berubah 
dari sisinya ke punggung, membawanya kembali ke 
kegelapan. Dalam lingkaran putih terang, dia adalah satu- 
satunya dengan warna yang kuat. 


Papan iklan keluar dan Zhou He merasakan sakit di 
dadanya, hanya untuk menemukan bahwa dia secara tidak 
sadar menahan napas dan menonton video kedua ini. 
Fangallo memprovokasi Ma You, mengatakan bahwa dia 
akan menunggu di New Times Sguare untuk menghadapi Ma 
You. Apakah dia gila? Dia mencari kematian! Ya Tuhan! 


Pada saat ini, Zhou He telah melupakan keengganannya 
yang tidak masuk akal kepada orang ini, tetapi benar-benar 


mengkhawatirkannya. Menyaksikan terlalu banyak kematian 
sekaligus, ia tidak bisa lagi menanggung kepergian hidup 
lain yang memesona. Tentu saja, dia juga harus mengakui 
bahwa dia mendengar euforia yang tidak menyenangkan 
ketika dia mendengar bahwa Van Gaal mengatakan dia akan 
menginjak tur kuda yang rusak dan membiarkan pihak lain 
mati tanpa martabat. 


Dia membuka celah jendela dan menatap papan reklame 
yang sudah lama keluar. 


Pada posisi di atas kepalanya, bisikan tiba-tiba datang dari 
balkon seseorang: "Van Galore sangat baik! Pada saat ini, 
hanya dia yang berani berdiri dan mengucapkan beberapa 
patah kata." 


Iya! Ini adalah gaya Van Gogh. Dia berani mengatakan apa 
yang orang lain tidak berani katakan, dia melakukan apa 
yang orang lain tidak berani lakukan, dia tidak pernah 
menyinggung orang yang tidak berani menyinggung dia. 
Bahkan di antara puluhan juta orang, dia juga orang yang 
paling istimewa. Ini adalah hal yang baik ketika itu baik 
untuk dikatakan, dan itu adalah masalah besar untuk 
dikatakan dengan buruk. 


Zhou He akhirnya menyadari bahwa dia sangat membenci 
Van Gogh karena keunikan dan keterasingannya. Dia seperti 
alien, yang sangat menusuk matanya. Tetapi sekarang, 
ketika semua orang tercekik oleh ketakutan, dan kemudian 
dibungkam, dihilangkan, dan menyusut di rumah, ia berani 
berdiri dan menantang si pembunuh. Tidak peduli apa yang 
dia pikirkan di dalam hatinya, setidaknya pada saat ini, 
Zhou He mengaguminya. 


"Saya harap Anda hanya berbicara, tidak benar-benar 
menunggu di alun-alun. Jika Anda bisa hidup, jika saya bisa 


hidup, saya tidak akan pernah menghitamkan Anda lagi 
mulai sekarang." Zhou Dia meringkuk di bawah ambang 
jendela Air mata jatuh di samping. 


Pada saat yang sama, Fangallo meninggalkan tempat 
penembakan dengan lampu dan pergi ke Menteri Yan untuk 
berkomunikasi dengan Anda untuk terakhir kalinya. 


"Kapan waktu terbaik untuk menyelamatkan orang, ini 
harus dikuasai oleh Master Chang Jing. Dia harus bisa 
merasakan kekuatan dan kelemahan ruang yang diciptakan 
oleh Ma You?" Fangallo memandang Master Chang Jing. 


Donor Vatikan memang seorang paranormal yang kuat, dan 
sepertinya saya telah melihat melalui kultivasi saya. Master 
Chang Jing melipat tangannya dan dengan hati-hati 
berjanji: Saya tidak akan mengecewakan donor Vatikan. 


Fangallo mengangkat pergelangan tangannya dan berkata, 
"Mari kita periksa arloji. Sekarang jam 4:43 pagi." 


Semua orang melihat jam itu dengan hati-hati dan 
mengangguk bersama. 


Fangallo menjelaskan beberapa kata lagi, dan kemudian 
pindah ke Dr. Song, yang selalu cemberut. Orang lain 
mengangkat rahangnya dan tiba-tiba bertanya, "Apakah 
kamu punya sesuatu untuk dikatakan kepadaku?" 


Apa yang kamu bicarakan? Fangallo tampak bingung. 


Song Rui berkata dengan suara yang dalam: "Ceritakan 
padaku tentang rencanamu kali ini, dan apa yang akan 
kamu hadapi ketika kamu memasuki ruang itu. Aku tahu 
bahwa mungkin di dunia luar, kekuatanmu sekuat dewa, 


tetapi di ruang itu, Ma You Itu adalah dewa yang 
sebenarnya. Anda berperilaku sangat ringan, seolah-olah 
Anda yakin dapat kembali dengan selamat, dan 
menghindari pembicaraan tentang konsekuensi kegagalan 
rencana kepada siapa pun, sehingga meminimalkan 
penyumbatan? Rencananya juga termasuk aku, kan? " 


Fangallo terdiam. 


Song Rui menatap matanya yang gelap dan tersenyum 
pahit: "Orang lain ditenangkan oleh Anda secara tidak 
sadar, melupakan bahaya perencanaan, tetapi saya tidak 
akan melakukannya. Apakah Anda tahu mengapa saya tidak 
menghentikan Anda?" 


Kenapa? Van Galo bertanya dengan serius. 


"Karena perjanjian di antara kita. Kita sudah lama 
bersepakat bahwa tidak peduli dalam situasi apa kita jatuh, 
kita harus saling percaya tanpa syarat, ingatkah kamu?" 


Van Gogh tiba-tiba menyadari bahwa suaranya menjadi 
bisu: "Aku masih ingat." 


"Aku ingat, jadi aku tidak menghentikanmu. Aku yakin kamu 
akan kembali sesuai jadwal, kan?" 


Ya, aku akan kembali. Van Gaal mengangguk, tiba-tiba 
bertanya-tanya apa yang diharapkan. 


Song Rui tidak bisa menahan senyum, dan kemudian 
menariknya, memegang kepalanya dengan tangan, dahinya 
di dahinya, dan berbisik lagi: "Kamu harus kembali." 


Psychic Chapter 233: 


Fangallo dan Song Rui duduk diam di samping tempat tidur 
bunga, tidak mengatakan apa-apa, hanya melihat staf yang 
sibuk datang dan pergi di alun-alun. Beberapa dari mereka 
adalah dokter, beberapa polisi, beberapa tentara, dan 
beberapa pejabat pemerintah. Mengetahui bahwa Ma You 
dapat bersembunyi di setiap sudut kota Beijing dan secara 
sewenang-wenang membunuh siapa pun, mereka masih 
bersikeras pada pekerjaan mereka dengan berani dan tanpa 
rasa takut. 


Apakah mereka tidak takut? Tentu saja, saya khawatir 
bahwa Van Goghro dapat merasakan atmosfer horor yang 
menembus alun-alun tanpa memeriksa medan magnetnya. 
Namun, tidak satu pun dari mereka yang melarikan diri, 
hanya diam-diam melakukan pekerjaan mereka. Mereka 
melakukan hal yang benar, dan ini adalah sumber kekuatan 
bagi dunia untuk berfungsi, manusia untuk bertahan hidup, 
dan peradaban untuk meluas. 


"Aku sangat menyukai dunia ini, dan aku juga suka 
manusia," kata Fangallo tiba-tiba. 


Song Rui meliriknya dan sepertinya secara tidak sengaja 
berkata: "Karena keberadaanmu, aku juga mulai menyukai 
dunia ini." 


Ujung telinga Fanjia Luo perlahan naik memerah, tetapi dia 
tidak menjawab kata-kata itu, matanya memantulkan Chen 
Xi tampak begitu bening. 


Song Rui menggosok rambutnya dan melambaikan tangan: 
"Pergilah, pegang posmu, lakukan apa yang menurutmu 
benar, aku di sini untuk menunggumu." 


Fangallo mengangguk dan menatap tajam ke arah Dr. Song 
sebelum pindah ke kursi empuk yang ditempatkan di 
tengah alun-alun. Di sudut-sudutnya yang tak terlihat, 


Menteri Yan mengatur banyak pasukan komando dan 
penembak jitu. Mengetahui bahwa Ma You mungkin tidak 
muncul, mereka juga sepenuhnya siap. 


Song Rui mengikuti di belakang Van Gogh, menginjak 
langkahnya dan berjalan perlahan, tetapi tiba-tiba tertawa 
ringan: "Teman-temanmu ada di sini." 


Hah? Fangallo memandangnya, tetapi dia melihat Song 
Nuanwen bergegas bersama Yuan Zhongzhou, Zhu Xiya, A 
Huo, He Jinglian, dan Ding Puhang. Pada saat semua orang 
tidak bisa menghindarinya, pada saat Ma You mendekat dan 
sangat mungkin cincin pembunuhan itu datang, mereka 
datang bergegas. 


Ketika mereka melihat Van Gogh, mereka mengangkat 
tangan dan melambaikan tangan, tanpa takut-takut di 
wajah mereka, hanya ingin: "Tuan Van, kami melihat iklan 
Anda, jadi kami datang untuk membantu Anda! Jika Anda 
memiliki sesuatu, perintah saja!" 


Mata Fangallo menunduk, dan dia tersenyum tanpa sadar. 
"Bantu mereka membuka formasi dan menyelamatkan para 
sandera." Dia menunjuk ke para biksu yang berkumpul 
bersama, dan dia tidak dapat berbicara sama sekali. Tetapi 
karena kekasarannya, Yuan Zhongzhou dan yang lainnya 
yang masih sedikit cemas segera tertawa dengan mudah. 


"Bagus! Ayo pergi!" Semua orang setuju dengan penuh 
energi, dengan kegembiraan di wajah mereka, seolah-olah 
tidak melangkah ke kematian, tetapi datang ke surga. 
Mereka juga memiliki keyakinan dan hal-hal yang harus 
dijaga dalam hati mereka, sehingga pengorbanan dan 
pengabdian menjadi sukacita murni. 


Fangallo berdiri menatap mereka untuk waktu yang lama, 
dan terus berjalan menuju alun-alun setelah cahaya pagi. 


Melihat Menteri Yan mengarahkan staf untuk melepas 
lampu, radio, dan kamera, ia memblokir: "Jangan 
melepasnya, lanjutkan siaran langsungnya." 


Menteri Yan memandangnya dengan takjub. 


Song Rui menjelaskan dari samping: "Melanjutkan siaran 
langsung adalah cara terbaik untuk menghilangkan 
kepanikan rakyat. Keberadaan Ma You tidak dapat 
menyembunyikannya, dan membiarkan orang-orang 
melihatnya ditangkap dengan matanya sendiri. Dalam dua 
atau tiga bulan ke depan, Semua orang akan hidup dalam 
ketakutan dan kegelisahan. Jika kita ingin memulihkan 
tatanan sosial yang normal secepat mungkin, kita harus 
menerbitkan kebenaran. " 


Menteri Yan berpikir sejenak dan mengangguk dalam. Ya, 
opini publik tidak bisa lagi ditekan, lebih baik untuk 
mengekspos kebenaran ke siang hari dan membiarkannya 
menguap sendiri. Semakin pemerintah menyembunyikan, 
semakin banyak orang yang tidak memiliki cara untuk 
mengetahui kebenaran akan menggantikan cerita yang 
lebih mengerikan, dan seluruh masyarakat akan berada 
dalam kekacauan jangka panjang. 


Oke, mari kita lanjutkan siaran langsung, Dia segera 
meminta staf untuk meletakkan kembali kamera. 


Fangallo menyentuh lengan Dr. Song dan berbisik, "Ketika 
aku kembali, jaga Yangyang baik-baik." 


Bagus. Song Rui menatapnya dengan penuh perhatian, 
dengan nostalgia di matanya, tetapi juga menahan diri dan 
pengertian. 


Fangallo berjalan kembali ke kursi empuk untuk duduk dan 
memberi isyarat untuk melanjutkan siaran langsung, 


sehingga papan iklan di Beijing semuanya diterangi oleh 
wajahnya yang tampan dan tidak normal. Dia masih dalam 
posisi duduk malas, tangannya digenggam dan diletakkan 
di atas lututnya, dan dua jari telunjuknya yang ramping 
menepuk punggung tangannya sedikit, seolah menunggu 
dengan sangat membosankan. 


Dia berpakaian mewah, sopan santun, misterius dalam 
temperamen, dan ada semacam ketidakpedulian yang tidak 
bisa diguncang di antara alis dan matanya, hanya duduk di 
sana adalah fokus dari ribuan orang. Dia mengatakan bahwa 
dia adalah satu-satunya dewa di dunia, yang terdengar agak 
kredibel. 


Melihatnya muncul kembali di papan iklan, Zhou He tidak 
bisa membantu tetapi tertegun. Pada saat yang sama, 
banyak orang terpana, mereka tidak mengerti mengapa 
orang ini melakukan hal-hal yang tidak masuk akal. 


Namun, tanpa menunggu publik untuk mengetahui 
mengapa, Van Gogh di papan iklan menghilang dari udara 
tipis. Suara laki-laki serak datang dari atas kursi empuk 
yang kosong: "Aku di sini, hahaha! Aku di sini! Aku di sini! 
Aku melihatnya! Apakah ini akhir dari kemarahan para 
dewa! Ketika saya memiliki cukup permainan, saya akan 
memotong tubuh Van Gogh menjadi potongan-potongan 
yang tak terhitung jumlahnya dan membuangnya ke 
selokan untuk memberi makan tikus, ha ha ha ha ... "Tawa 
yang merajalela disebabkan oleh kursi lembut. Ini menyebar 
dari atas ke mana-mana, seolah-olah di mana-mana. 


Adegan aneh ini menakutkan semua orang, tetapi bahkan 
jika kursi empuk kosong, siaran langsung berlanjut. Setiap 
papan iklan di Beijing menunjukkan pemandangan yang 
sangat indah, sebuah kursi diletakkan di atas bujur sangkar 
di tempat yang sepi, Setiap sepuluh atau dua puluh menit, 


kamera akan mengubah arahnya, atau menggunakan 
pemandangan panorama atau close-up. Tembak. 


Semua orang telah ditangkap. Apa gunanya melakukan ini? 
Untuk mencegah orang? Untuk membuat semua orang tahu 
betapa buruknya Ma You? Orang-orang ini gila, semua gila! 


Zhou He hampir ketakutan oleh pemandangan di mana 
Vangaro menghilang dari udara tipis. Setelah pulih, ia mulai 
mengalahkan kusen jendela, dinding, dan meja kopi untuk 
melampiaskan ketakutannya yang tak terbatas. Mendengar 
suara itu, Pastor Zhou berlari keluar dan bertanya dengan 
gemetar, "Ada apa denganmu?" 


Tidak, bukan apa-apa. Di mana Zhou He berani 
memberitahunya hal yang mengerikan ini, melangkah 
dengan kaku ke kamar putrinya, menyentuh dahinya yang 
demam tinggi, dan kemudian seluruh orang itu ambruk di 
tempat tidur. 


Dia ingin mengirim putrinya ke rumah sakit, tetapi setiap 
jalan utama di Beijing dilarang, bahkan jika dia punya 
mobil, dia tidak bisa pergi. Jika aku terus seperti ini, 
akankah putriku membakar otaknya? Dengan pemikiran ini, 
Zhou He dengan cepat bangun untuk melakukan 
pendinginan fisik untuk putrinya. 


"Tidak ada gunanya. Aku menyeka semalaman tadi malam. 
Demam Huihui tidak pernah kembali. Kita harus pergi ke 
rumah sakit!" Kata ayah Zhou dengan suara serak dengan 
baskom berisi air hangat. 


"Saya tahu saya akan pergi ke rumah sakit, tetapi mobil 
saya tidak bisa keluar! Apa yang bisa saya lakukan?" Zhou 
Dia menggeram dengan mata merah. 


Ayah dan anak itu bertengkar karena ini, dan di gedung 
yang sama, suara yang sama datang dari setiap rumah 
tangga. Beberapa orang menangis, ada yang menangis, ada 
yang meminta bantuan, dan yang lain berdiri di balkon 
menonton kolam air mancur yang penuh dengan darah. 


Hanya dalam satu malam kerja, dunia telah berubah dari 
neraka ke neraka. 


Ketika Zhou He dan ayahnya berdebat paling sengit, bel 
pintu tiba-tiba berdering, dan terdengar suara pelan: 
"Apakah ada orang, kami adalah staf stasiun dinas militer, 
kami akan mengirimkan materi." 


Zhou He, yang tidak punya beras atau tidak punya makanan 
di rumah, segera mengangkat telinganya, Pastor Zhou 
berlari tiga langkah dan berlari untuk membuka pintu. 
Bahkan jika mereka tidak makan, anak-anak dengan demam 
tinggi akan selalu makan sedikit. Zhou Dia tidak bisa 
menghentikannya, jadi dia mengambil pisau dapur dan 
pergi. Untungnya, benar-benar ada dua tentara di luar 
rumah, keduanya mengenakan seragam militer lurus, dan 
menumpuk air mineral, beras, mie instan, minyak goreng, 
sayuran dan bahan-bahan lainnya di kaki mereka. 


Zhou He dengan cepat menyembunyikan pisau dapur di 
belakangnya, menyambutnya dengan penuh syukur. 


Kedua prajurit itu membantu mereka memindahkan barang- 
barang ke rumah mereka dan bertanya dengan lembut, 
"Apakah Anda memiliki kesulitan? Bisakah Anda memberi 
tahu kami terlebih dahulu, kami akan membantu Anda 
nanti." 


Ya, anak saya demam tinggi dan saya ingin mengirimnya ke 
rumah sakit! Zhou Dia berteriak dengan penuh semangat. 


Mari kita lihat. Kedua prajurit itu berjalan ke kamar tidur 
untuk memeriksa kondisi anak itu, dan kemudian 
mengeluarkan telepon mereka untuk melaporkan situasi itu 
kepada atasan mereka. Sebuah instruksi datang dengan 
cepat dari sana, dan dari kejauhan, Zhou He tidak 
mendengarnya dengan jelas, sehingga ekspresinya menjadi 
lebih tegang. 


Setelah beberapa saat, prajurit itu menutup telepon dan 
menjelaskan: "Kami harus mendistribusikan sisa persediaan 
ke tetangga Anda dan datang dalam beberapa menit. Anda 
membereskan barang-barang anak-anak dan kami 
membawanya ke rumah sakit." 


Begitu Zhou He mendengar ini, air mata turun, dan dia 
dengan bersyukur berkata, "Terima kasih, terima kasih. Pada 
saat kritis, adalah kawan-kawan Tentara Pembebasan Rakyat 
yang paling dapat diandalkan, Anda adalah penyelamat 
besar rakyat! Hype, hal-hal yang mengancam jiwa berani 
digunakan sebagai lelucon. " 


Tentara itu berjabat tangan dengan dia, dan ketika dia 
mendengar ini, wajahnya hitam, dan wajahnya hitam. 
Temannya bertanya dengan tidak ramah: "Apakah maksud 
Anda guru Vanga Luofan?" 


"Siapa lagi selain dia?" Zhou Dia menganggap mengolesi 
Van Gogh sebagai pekerjaan rumahnya, dan sekarang dia 
biasa mengatakannya: "Dia gila, dan dia berani 
menggosokkan panas apa pun untuk menjadi populer! Kota 
ini berada di bawah hukum darurat, dia masih Menembak 
iklan di luar, ombaknya akan naik ke surga! Tidak, dia baru 
saja dibalas, dan dia dibawa pergi oleh Ma You itu. Sial, aku 
nyaris takut mati olehnya. Dia hanya menambah kekacauan 
pada orang-orang di kota. " 


Kedua prajurit itu saling melirik, wajah mereka semakin 
gelap. Tentara yang berjabatan tangan dengan Zhou He 
tiba-tiba meningkatkan kekuatannya, sehingga dia tidak 
bisa menahan lolongan: "Eh, eh, Kamerad PLA, silakan klik, 
Anda klik! Tanganku sakit!" 


Alih-alih melepaskan, prajurit itu meningkatkan 
kekuatannya sedikit, dan nadanya sangat dingin: "Kamerad 
ini, kami perlu mengklarifikasi satu hal kepada Anda. Guru 
Vatikan tidak menggosok panas, atau untuk mendapatkan 
popularitas, tetapi untuk membantu Kami menangkap Ma 
You. Kami dapat mengatakan yang sebenarnya, bukan 
hanya papan iklan di luar rumah Anda yang menyiarkan 
siaran langsung Tuan Fan, tetapi papan iklan di seluruh kota 
Beijing, termasuk saluran TV dan media online, disiarkan 
langsung oleh Tuan Fan. " 


Seorang prajurit lain menyalakan televisi Zhou He dan 
sering mengganti saluran, memungkinkannya untuk 
menyaksikan pemandangan yang indah dengan matanya 
sendiri. Ternyata setiap saluran memainkan kursi kosong, 
dan berita panas menjadi subtitle meluncur ke bawah. 


"Selain pemerintah, siapa yang dapat mengizinkan media 
nasional melakukan siaran langsung pada saat yang sama? 
Guru Vatikan tidak menggosok kepanasan dan iklan, tetapi 
menggunakan umpannya sendiri untuk bekerja sama 
dengan penangkapan kami. Anda harus tahu bahwa 
jenderal pembunuh Ma You Bahaya macam apa yang Anda 
hadapi? Guru Fan mungkin tidak akan pernah kembali kali 
ini. Anda tidak bisa bersyukur, mengerti, atau mengingat 
apa yang telah ia lakukan untuk Anda, tapi tolong jangan 
memfitnah. Dia adalah pahlawan, bukan orang gila." 


Tentara itu melepaskan tangan Zhou He, memberi hormat 
militer, meminta maaf, dan membawa sisa persediaan ke 


pintu yang berlawanan. 


Ketika mereka menghilang di balik pintu rumah tetangga, 
Zhou He akhirnya pulih. Dia melihat tangannya yang sakit, 
dan kemudian melihat kembali ke kursi kesepian di papan 
reklame, tiba-tiba pipinya memerah karena darah. Ternyata 
Van Gogh tidak menggosok kepanasan! Untuk merebut Ma 
You, dia membuat hidup dan mati tidak terlihat, dan orang- 
orang yang menyaksikan kemartirannya membuat dia gila. 


Ketika semua orang peduli dengan keselamatannya sendiri, 
hidup dan mati, ia dengan berani berdiri dan bertarung 
melawan kejahatan. Dunia memperlakukan dia dengan 
fitnah, fitnah, penghinaan, dan kesalahpahaman, tetapi apa 
yang dia berikan kembali kepada dunia adalah 
perlindungan, toleransi, pengorbanan, dan dedikasi. Dia 
memiliki kesepian, dan dia melepaskan semuanya pada saat 
krisis, tidak pernah ragu untuk mundur. 


Dia akan selalu menjadi sangat unik dan selalu diam, dan 
dia tidak akan pernah membenarkan motivasinya sendiri. 
Dan untuk apa orang-orang yang membencinya? Apakah 
karena dia berbeda dari semua orang? Hanya karena dia 
tidak pernah mengucapkan kata-kata duniawi? 


Zhou He berjalan ke balkon dengan kesurupan, menatap 
kursi kosong, dan berpikir bahwa orang yang mungkin tidak 
akan pernah kembali tidak bisa berhenti menangis dan 
menangis. Hanya hari ini dia tahu betapa tercela dan 
sempitnya dia. Apa lagi yang bisa dipegang oleh orang 
mulia ini? Apakah omong kosongnya turun? 


Zhou He sangat menyesal, dan juga khawatir bahwa kedua 
kawan PLA menolak untuk membawa anak-anaknya ke 
dokter karena perilaku menghina. Untungnya, ternyata 
hatinya kembali sempit. Dia selalu memikirkan orang-orang 


dengan cara yang buruk. Kedua prajurit itu bergegas 
kembali setelah mereka menyelesaikan perbekalan, 
memeluk anak-anak dan pergi. 


Zhou He sangat gembira dan mengepak beberapa pakaian 
dan diikuti. Pastor Zhou tidak bisa mengikuti mereka, jadi ia 
harus menunggu di rumah dengan sedih. 


Dia masuk ke kendaraan militer dan mengemudi diam-diam 
untuk sementara waktu. Zhou Hecai, yang sedang 
menggendong anaknya, berbisik: "Dua kawan Tentara 
Pembebasan Rakyat, saya benar-benar minta maaf 
sekarang. Saya salah paham Tuan Fan dan mengatakan 
banyak hal buruk." 


Ketika guru Fan keluar dari ruang Ma You, kamu meminta 
maaf kepadanya secara pribadi. Tentara yang duduk di kursi 
penumpang melambai. 


Zhou He membeku beberapa saat sebelum bertanya: "Guru 
Fan masih bisa keluar?" 


"Tentu saja, dia adalah paranormal yang sangat kuat. Selain 
dia, siapa yang dapat menangkap Ma You secara pribadi? 
Faktanya, kasus Ma You juga dibantu olehnya, kalau tidak 
kita tidak akan pernah tahu mengapa para korban 
menghilang karena kehabisan udara. Mengapa itu muncul 
sebagai mayat di udara tipis? " 


"Ya, siapa yang menginginkan hal semacam ini? Dikatakan 
di luar bahwa si pembunuh adalah hantu, yang seharusnya 
adalah seseorang." Zhou Dia ingin bertanya mengapa Ma 
You memiliki kemampuan yang aneh, dan takut untuk 
menyentuh rahasia militer dan bibirnya menggeliat. 
Beberapa kali, akhirnya saya tidak berani bertanya. 


Tentara yang mengemudi sepertinya sangat dihargai oleh 
Van Gogh, dan dia berkata dengan nada menambahkan: 
"Faktanya, kita sekarang bisa mengantar putrimu ke rumah 
sakit tanpa khawatir bertemu penyergapan Ma You di jalan. 
.. Ketika dia memasuki ruang Ma You, dia akan mencoba 
yang terbaik untuk menahan pihak lain, sehingga dia tidak 
punya waktu untuk membunuh, dan kita semua aman. Kita 
bahkan dapat menyelamatkan semua orang yang hilang. " 


Setelah mendengar kata-kata ini, Zhou He sangat terdorong, 
tetapi rasa bersalahnya datang seperti ombak. Berpikir 
tentang kata-kata bahwa ia pernah mencemarkan nama 
baik Fan, ia mengirim penyiksaan hati nurani kepada dirinya 
sendiri-Zhou He, apakah Anda masih manusia? 


Pada saat yang sama, Van Gogh berdiri di ruang yang 
sempit dan hijau, memandang sekeliling dengan penuh 
minat, merentangkan kedua lengannya, menopang dua 
dinding berkarat, dan melepaskan medan magnetnya yang 
besar dengan ganas....... 


Tur kuda yang awalnya bangga pergi keteater:! ! ! 


234-236 


Psychic Chapter 234: 


Song berkata bahwa cara terbaik untuk memasuki ruang 
angkasa adalah dengan perlahan-lahan menjelajahi dasar 
Ma You, yang bisa menjadi provokatif, tetapi Anda harus 
meraih gelar, jika tidak begitu pihak lain marah, akhir 
ceritanya akan tragis. Fangallo tahu dia benar, tetapi dia 
juga memiliki pertimbangan sendiri dalam proses 
implementasi. 


Dia telah mengalami terlalu banyak pertempuran dalam 
hidupnya dan dapat secara akurat memahami mentalitas 
musuh mana pun. Dia tahu bagaimana mengalahkan 
seseorang secara fisik dan mental, sehingga pihak lain tidak 
dapat menghasilkan semangat juang. Jadi setelah memasuki 
ruang, alih-alih mengadopsi metode coba-coba yang lambat, 
dia mengalahkan Ma You di awal dan terperanjat. 


Medan magnetnya yang luas memenuhi ruang sempit ini, 
mengenai, menyapu, dan merobek ... Dia tentu tahu bahwa 
begitu ruang itu pecah, dia akan menghadapi kematian, 
tetapi apakah Ma You tahu tentang ini? 


Jawabannya tentu saja tidak, Ma You tidak memiliki cara 
untuk mengetahui, karena ia telah memburu orang-orang 
biasa sebelumnya, dan belum pernah bertemu seorang 
paranormal atau seorang praktisi, ia tidak akan tahu 
kekuatan macam apa yang dimiliki orang-orang ini dan 
apakah mereka dapat berada di ruang angkasa. Setelah 
putus, masih hidup. Dia tidak tahu apa-apa tentang 
kekuatan orang lain, dan bahkan hanya tahu sedikit dari 
kekuatannya sendiri. 


Ini adalah alasan mengapa Van Galo ingin merebutnya 
sesegera mungkin, kalau tidak, dia tidak akan memiliki tabu 
dan tindakan nakal sampai dia secara bertahap memiliki 
pemahaman yang lebih jelas tentang kekuatannya sendiri. 
Dunia ini akan menjadi tempat perburuannya. 


Pada saat ini, Vanguardo dengan ganas menyerang ruang 
ini. Dinding logam yang berkarat berubah bentuk oleh 
medan magnetnya yang sangat besar, dan membuat suara 
berderak, seolah-olah itu akan runtuh kapan saja. Permainan 
tanpa ampunnya benar-benar menghalangi Ma You, 
membuatnya secara tidak sadar berpikir bahwa orang ini 
ingin melarikan diri. 


Ma You tidak punya waktu untuk berpikir sama sekali, dan 
segera menempatkan kekuatan seluruh tubuh di ruang ini. 
Dia mencoba mengembalikan dinding logam asli yang telah 
penyok, dan dia terkejut menemukan bahwa Van Gogh ini 
benar-benar tidak biasa. Apa yang dia katakan dalam video 
itu benar. Dia bukan orang biasa, dia juga memiliki kekuatan 
untuk bertarung melawan para dewa. 


Setiap orang yang sombong akan menganggap dirinya 
sebagai eksistensi unik di dunia. Ini terutama berlaku untuk 
orang-orang seperti Ma You yang sombong dan memiliki 
kemampuan aneh. Kenapa dia menyebut dirinya dewa? 
Karena dia pikir dia cukup kuat untuk mendominasi dunia. 
Ketika dia menemukan bahwa dia bukan lagi satu-satunya, 
atau bahkan yang terkuat, kecemburuan yang meningkat 
pesat akan membuatnya mengerahkan seluruh kekuatan 
dan kesadarannya dalam pertempuran ini. 


Jadi dia mulai menyesuaikan kekuatan ruang lain untuk 
menebus ruang ini. Awalnya, hanya satu atau dua, dan 
kemudian batch demi batch. Dia tidak bisa membiarkan 
orang ini melarikan diri dengan sukses, dan kemudian 


siaran langsung lainnya, sehingga dia akan kehilangan 
muka, otoritasnya sebagai dewa akan ditantang tidak 
seperti sebelumnya! 


Ketika Ma You dikhususkan untuk bersaing dengan Van 
Gogh, putri Zhou He sedang berbaring di rumah sakit dan 
memiliki jarum gantung, demam tinggi mereda sedikit, dan 
kesadarannya mulai terjaga. 


Melihat putrinya menunjukkan tanda-tanda perbaikan, hati 
Zhou He yang gelisah akhirnya tenang. Dia menutupi 
selimut putrinya, memberitahunya untuk tidak menyentuh 
tangan dengan jarum, lalu mencuci mangkuk bubur hingga 
bersih dan mengirimkannya kembali ke ruang perawat. 
Berkat perawatan yang cermat dan bantuan tanpa pamrih 
dari para perawat ini, jika tidak, dia sebagai pria besar tahu 
bahwa anak-anak harus memiliki sesuatu untuk dimakan 
ketika mereka mendapatkan suntikan. 


Dia berjalan di balkon, matanya melihat sekeliling, 
telinganya lurus, dan seluruh orang dalam keadaan ketat 
dan waspada. Rumah sakit hari ini lebih berisik daripada 
sebelumnya. Seseorang terus mendorong tempat tidur 
tandu dan berlari, ekspresinya terlihat sangat panik. 


Zhou He tahu bahwa orang-orang ini tidak terluka oleh Ma 
You, karena Ma You hanya menangkap orang ke luar 
angkasa, atau mencekik mereka segera, atau dikepung 
sampai mati. Dia tidak pernah meninggalkan mulut yang 
hidup. Mungkin ada alasan lain mengapa orang-orang ini 
keluar-masuk rumah sakit, tetapi kurang lebih tidak ada 
hubungannya dengan pembantaian Ma You. 


Segera, dugaan Zhou He dikonfirmasi. Seorang wanita 
paruh baya berbaring di tempat tidur tandu dan berteriak, 
"Lao Zhang, tunggu sebentar! Putri kami baru saja 


ditangkap, tidak mati, Polisi mengatakan bahwa dia akan 
diselamatkan. Jika Anda melangkah lebih jauh, apa yang 
harus Anda lakukan jika putri Anda tidak dapat melihat 
Anda! " 


Pria dengan bibir ungu menutupi dadanya sedikit 
mengangkat tangannya, tetapi jatuh lagi. Sepertinya dia 
mengalami serangan jantung yang sangat serius. 


Zhou He dengan cepat menempel ke dinding, membiarkan 
orang-orang ini menyeberang jalan, dan kemudian terus 
berjalan maju, berjalan, tetapi mata merah, berjongkok di 
tanah dan menangis. Ibu dan istrinya juga dibawa ke luar 
angkasa oleh Ma You, dan kemudian berubah menjadi mayat 
dan darah yang tak terhitung jumlahnya dalam sedetik, dan 
jatuh ke kolam air mancur. Yang lain memiliki tiga hari untuk 
bertahan hidup, dan mereka mati bahkan tanpa mengetahui 
apa yang terjadi. 


Memikirkan hal ini, Zhou Heyue datang dari sana dengan 
sedih, jadi dia duduk dengan lumpuh, menjambak 
rambutnya dan menangis. Dia harus berpura-pura lembut 
dan tenang di depan anak itu, dan dia harus menekan dan 
menekan di depan ayahnya.Namun, di koridor yang penuh 
dengan orang asing ini, dia bisa dengan bebas 
melampiaskan kepedihan dan keputusasaan batinnya. 
Semua orang tidak mengenal satu sama lain, dan masing- 
masing mengalami kemalangan, menangis dan menangis, 
siapa yang akan memalingkan muka? 


Isaknya tampak menular, orang-orang yang masih bertatap 
muka di koridor bahkan memalingkan mata mereka satu per 
satu, dan beberapa orang mengangkat kepala, mencoba 
membiarkan air mata yang keluar dari mata mengalir 
kembali. Beberapa perawat bergegas mendengar berita itu 
dan ingin menghibur Zhou He dengan mulut kosong. 


Jangan menangis, polisi siap menyelamatkan sandera, pergi 
dan menonton siaran langsung! Seorang dokter dengan 
cepat keluar dari bangsal dan berlari ke kantor. 


"Apa? Bisakah orang-orang yang tertangkap di ruang 
diselamatkan?" Banyak orang menyatakan keraguan. 


"Itu benar, kembalilah ke bangsal untuk menonton TV Anda. 
Polisi sudah bersiap!" Seorang pasien berteriak 
bersemangat dari kepala bangsanya. 


"Benarkah? Pergi berkeliling dan kembali menonton TV!" 


Semua pasien rawat inap berlari kembali ke kamar mereka, 
dan lebih banyak orang berkumpul di lobi, di mana layar 
LED besar digantung, dan operasi penyelamatan langsung 
juga disiarkan saat ini. Didukung oleh dua perawat, Zhou He 
berlari kembali dengan cemas, tetapi dipimpin oleh aliran 
orang ke arah yang berlawanan, dan akhirnya diperas di 
sudut aula. 


Dia mengangkat kepalanya dan melihat ke layar besar. 
Tentu saja, dia melihat gambar dibingkai di atas. Dalam 
setiap gambar, ada seorang biarawan berdiri di suatu 
tempat dengan kertas rune, dikelilingi oleh banyak polisi, 
tentara, dan perawatan medis. personil. 


Gambarnya berisik dan kacau, dan tidak mungkin untuk 
melihat persis apa yang terjadi, dan tidak ada reporter yang 
menjelaskan. Hanya satu baris teks yang terus bergulir di 
bawah layar-polisi menyelamatkan para sandera. Taklukkan 
yang jahat! 


Zhou He yang panik menghitung layar kecil yang dikonversi 
dari satu frame ke frame lain dan mendapati bahwa tidak 
kurang dari empat puluh tujuh, tepatnya jumlah orang 
hilang yang dilaporkan oleh polisi. 


Bisakah mereka benar-benar menyelamatkan mereka 
semua? Ada secercah harapan di dalam hatinya, dan dia 
dengan cepat dihancurkan oleh pesimisme. Bagaimana 
manusia dapat melarikan diri dari setan, kekuatan keduanya 
tidak berada pada urutan yang sama besarnya! Berpikir 
seperti ini, air matanya jatuh lagi, dan banyak orang melihat 
layar lebar dengan air mata seperti dia. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik, seorang biarawan 
tua di foto kecil yang diatur di atas tiba-tiba melihat 
arlojinya, lalu mengambil interkom dan mengucapkan 
sepatah kata. Para bhikkhu di sisa gambar juga mengangkat 
telepon dan menjawab, lalu menatap jam tangan masing- 
masing. 


Perilaku mereka sangat seragam sehingga mereka membuat 
Zhou He melihat arlojinya. Sekarang jam tiga pagi, jadi 
apakah ada makna khusus saat ini? Ada banyak orang yang 
melihat arloji tanpa sadar seperti dia, dan semua orang 
telah menulis kebingungan di wajah mereka. 


Dua menit kemudian, keraguan mereka terjawab, saya 
melihat para biarawan melemparkan kertas rune di udara, 
dan mengambilnya dengan telapak tangan mereka. Dengan 
mata tertutup, cahaya putih terang menempel pada kertas 
rune dari mereka. Telapak tangan itu meledak, dengan 
cepat mengembun ke sebuah pintu, dan terbuka dengan 
sedikit dorongan. 


Ruang hijau dan sempit muncul di belakang pintu, dengan 
satu atau lebih gadis-gadis muda sekarat berbaring di 
dalam. Berbeda dengan temuan investigasi polisi, ada jauh 
lebih dari 47 orang diselamatkan, tetapi 50 atau 60 orang. 


Hanya pada saat inilah wartawan muncul dalam gambar- 
gambar berantakan ini. Mereka bergegas menuju gadis yang 


diselamatkan sambil menjelaskan dengan cepat. 


"Halo semuanya, pemirsa, ini adalah laporan dari stasiun TV 
XX untuk Anda. Polisi digunakan untuk mencegah Ma You 
agar tidak diberitahu tentang rencana penyelamatan kami, 
jadi tidak ada yang diizinkan untuk membicarakannya. 
Tetapi sekarang para sandera telah diselamatkan dan kami 
dapat Wawancarai mereka. Bolehkah saya bertanya kepada 
kawan ini, apakah Anda baik-baik saja sekarang? Apakah 
Anda merasa tidak sehat? " 


Gadis yang ditanyai oleh reporter itu memeluk seorang 
gadis lain yang juga ditahan di tempat ini, dan menangis 
sambil berkata, "Kami, kami ingin minum air, apakah ada 
air? Binatang buas itu membuat kami saling membunuh dan 
meminum darah satu sama lain. , Makan daging masing- 
masing. Dia mengatakan bahwa hanya dengan cara ini salah 
satu dari kita bisa bertahan hidup. Ooooo, dia adalah iblis! " 


Reporter itu memberi mereka air yang telah membuka 
tutupnya, dan mereka segera mengambilnya dan minum, 
minum sambil menangis dan menggigil. Adegan lain 
sebagian besar adegan seperti itu, dan beberapa orang 
bahkan patah pergelangan tangan dan minum darah 
mereka. Jika bukan karena operasi penyelamatan 
pemerintah tepat waktu, nasib mereka bisa dibayangkan. 


Pria yang berdiri di aula menyaksikan adegan ini menekan 
sorakan yang datang ke tenggorokannya dan menggantinya 
dengan ketakutan yang tak terlukiskan. Menyatukan orang- 
orang untuk membunuh mereka berpasangan, hanya iblis 
yang dapat memunculkan ide seperti itu! 


Binatang buas, binatang buas, bukan untuk mati, dan 
pelanggaran lainnya berdering di aula satu demi satu, tetapi 
Zhou He menatap layar lebar, matanya terbuka lebar. 


Dalam gambar yang berkedip sekarang, dia tampak ... dia 
sepertinya melihat istrinya! Dia cepat-cepat meletakkan 
mangkuk dan meremas orang-orang di sekitarnya ke depan. 
Orang yang menginjak atau mendorongnya mengeluh, dan 
dia berteriak keras: "Tolong menyerah, tolong menyerah, 
aku sepertinya melihat istriku!" 


Begitu semua orang mendengar ini, perut penuh dengan 
keluhan menelannya, tidak hanya secara aktif memberi 
jalan kepadanya, tetapi juga memadatkannya ke depan 
layar lebar. Pada saat yang sama, daftar sandera yang 
dihitung oleh polisi juga keluar, diperbarui dari 47 
sebelumnya menjadi 66, dan nama istri Zhou He tercatat 
secara mengesankan. 


Dia belum mati! Dia dikurung di ruang bersama seorang 
gadis muda, dan alasannya hanya karena Ma You ingin 
menikmati foto pembunuhan mereka sendiri. Bermain 
dengan game sebelumnya, ia terus-menerus 
mengembangkan trik baru, dan kekejamannya telah 
membuat lebih banyak orang bertahan. 


"Ini istriku, benar-benar istriku! Dia belum mati!" Zhou Dia 
berteriak di layar, wajahnya terpelintir oleh ekstasi. 


Orang-orang yang baru saja menahan kesedihan dan 
kemarahan barusan memberi sorak-sorai yang keras. 
Setelah begitu banyak kematian dan begitu banyak 
kengerian, berita bahwa semua sandera diselamatkan tanpa 
diragukan lagi menyuntikkan mereka dengan stimulan! 


Dalam sorak-sorai yang hangat, wanita paruh baya yang 
menangis dan berlari melintasi koridor sekarang 
menjentikkan kakinya seperti roda panas, jatuh ke 
kerumunan dan berteriak: "Biarkan, biarkan biarkan, putriku 


baru saja Terselamatkan, saya akan menjemputnya! Putriku 
belum mati! " 


Dia tersenyum gembira di wajahnya, tetapi air matanya 
mengalir. 


Zhou He dengan cepat mengikuti langkahnya, tetapi 
mendengar suara megah dari layar lebar: "Tolong jangan 
panik, anggota keluarga sandera, kami akan segera 
mengirim mereka ke rumah sakit daerah militer untuk 
perawatan. Ini adalah hotline rumah sakit. Anda dapat 
Dengan menekan nomor ini untuk mendaftar, kami 
memverifikasi identitas keluarga Anda dan kami akan 
mengatur agar Anda bertemu. Jika Anda yakin para sandera 
tidak dalam bahaya hidup, Anda dapat membawanya 
pulang kapan saja Anda mau. " 


Rumah sakit daerah militer? Apakah ini Rumah Sakit Distrik 
Militer? Zhou He dan wanita itu, yang bergegas maju, buru- 
buru berbalik lagi, dan dilengkungkan oleh kerumunan 
antusias ke depan layar lebar. 


Seorang pria paruh baya berseragam militer sedang 
diwawancarai oleh seorang reporter untuk melihat bahwa 
piala itu ternyata adalah seorang jenderal. Wajahnya kuyu, 
dengan dua tas besar di bawah matanya, yang sepertinya 
sudah lama tidak tertidur. Ketika wartawan bertanya siapa 
yang merencanakan operasi penyelamatan, dia tidak 
menyebut pemerintah, tentara, atau polisi, tetapi 
mengambil inisiatif untuk mengambil mikrofon, 
memandangi kamera, dan berkata dengan nada serius: 
"Operasi penyelamatan ini adalah Brahma. Tuan Galo 
merencanakan bahwa ketika para sandera diselamatkan, 
dan ketika almarhum dihibur, Tuan Fan sekarang bertarung 
dengan Ma You di ruang angkasa. Tanpa kendali, kita tidak 


bisa membuka ruang-ruang ini untuk menyelamatkan para 
sandera. " 


Pria paruh baya itu menunjuk ke arah kamera dan berkata 
satu demi satu: "Saya tahu bahwa penilaian guru dunia luar 
selalu campur aduk, tetapi saya di sini untuk memberi tahu 
Anda dengan serius bahwa guru itu bukan pembohong, 
tongkat dewa, atau orang gila! Dia Itu adalah media psikis, 
dan juga pahlawan yang menyelamatkan 66 sandera ini dan 
bahkan seluruh kota Beijing! Dia pasti akan kembali dengan 
selamat, kami menunggunya di sini! " 


Pria paruh baya mengembalikan mikrofon ke reporter, 
memberi hormat militer, dan bergegas pergi. 


Layar wawancara sedikit berkedip, dan menoleh ke kursi 
empuk yang dikelilingi oleh banyak kamera yang masih di 
tengah alun-alun. Jenderal, para prajurit, polisi, dan staf 
yang selalu bertempur di garis depan, semua pindah ke 
kursi empuk saat ini, diam-diam menunggu kembalinya 
sang pahlawan. 


Zhou Dia tercengang, air mata menetes ke pipinya tanpa 
sadar. Di belakangnya, orang-orang terus berbisik. 


Seseorang berkata: "Van Gallo benar-benar paranormal! 
Dulu saya pikir itu palsu. Lalu video yang diprovokasi untuk 
memprovokasi Ma You bukan penggemar atau hype. Apakah 
dia bekerja sama dengan operasi penyelamatan 
pemerintah? Benar-benar berani! " 


Sebelum diakui secara resmi, tidak peduli bagaimana itu 
disiarkan di TV atau bagaimana itu diverifikasi dalam 
kenyataan, semua orang akan selalu menemukan berbagai 
alasan untuk mempertanyakan orang ini. Zhou He dapat 
memahami suasana hati mereka, karena ia dulu seperti ini. 
Hati beberapa orang begitu sempit sehingga mereka tidak 


bisa mentolerir orang yang berbeda dari diri mereka sendiri, 
dan mereka juga tidak bisa berdiri sendiri. 


Jika semua orang berpikir seperti ini, jika setiap orang tidak 
dapat mentolerir keunikan dan perbedaan satu sama lain, 
akankah masih ada orang-orang seperti Van Gogh di dunia 
ini? Ketika seseorang dalam bahaya, bisakah seseorang 
maju? Memikirkan hal ini, Zhou He tidak bisa menahan 
perasaan gelombang ketakutan dan dingin. 


Ketika dia tertegun, teman besinya mengirim suara: "Kakak 
Zhou, kakak, sudahkah kamu membaca berita terbaru? 
Fanatico bodoh itu berani menantang Ma You! Kali ini dia 
pasti tidak akan kembali, Apakah kamu kesal? Ayo 
berkumpul dan membelikannya karangan bunga, hahaha .... 


Jelas, teman ini juga penggemar Fangallo. Dia hanya hitam 
dan hitam, dan dia bahkan tidak berpikir tentang apa yang 
akan dihadapi masyarakat umum di bawah pemerintahan 
brutal Ma You jika Van Gogh gagal. 


Zhou He, yang berpikir bahwa suara ini adalah berkah, 
mengirimkannya ke publik dan membukanya, Mendengar 
isinya dengan jelas, ekspresinya kaku. Wanita paruh baya 
dengan putri yang diselamatkan berdiri di sampingnya 
menatapnya dengan heran, dan kemudian menembak mati 
ponselnya dengan ganas. Kirimkan dia karangan bunga, 
kamu benar-benar binatang buas yang tidak tahu berterima 
kasih! " 


Psychic Chapter 235: 


Zhou He kembali ke bangsal dalam keadaan malu, dengan 
ujung mulutnya memar, tas besar di dahinya, layar ponsel 
retak, dan senyum ceria yang tak terkendali di wajahnya. 


Putrinya Zhou Hui bergerak kecil dan membuka mulutnya: 
"Ayah, aku ingin ibuku. Kapan ibuku kembali?" 


Sejak demam tinggi mereda dan dia sadar, dia terus 
mengatakan kata-kata yang sama, ketika dia diberikan 
suntikan, ketika dia minum bubur, dan ketika dia sedang 
menonton TV sambil menutupi selimutnya. Karena dia 
terlalu terangsang, dia lupa adegan neneknya hancur 
berkeping-keping dan jatuh ke kolam air mancur. 


Setiap kali dia bertanya, Zhou He akan memiliki mata 
merah, dan kemudian menanggung kesedihan dan 
berbohong: "Ibu bekerja lembur di perusahaan dan akan 
segera kembali." Kemudian dia mulai menyeka air matanya 
secara diam-diam dengan punggung menghadap anak. 


Tapi kali ini, mata Zhou He masih merah, tetapi bukan 
karena kesedihan untuk berbicara, tetapi karena ekstasi 
yang tak tertahankan. Sambil memegangi wajah putrinya 
yang agak panas, dia berkata dengan gembira, "Mom 
sedang dalam perjalanan dan akan segera tiba. Ketika kamu 
menyelesaikan injeksi, Ayah akan membawamu untuk 
menemukan Mom." 


Pikiran bawah sadar Zhou Hui mungkin masih ingat sesuatu. 
Dia juga menjerit dengan sangat gembira ketika mendengar 
ini: "Ayah, apakah kamu serius? Apakah kamu berbohong 
kepada saya?" 


Sungguh, sungguh, kali ini benar-benar benar. Zhou Dia 
memeluk putrinya dengan erat dan menitikkan air mata ke 
punggungnya. Kematian ibu adalah kesimpulan yang sudah 
pasti, tetapi kembalinya istrinya membawa mereka harapan 
yang tak ada habisnya bagi keluarga di ambang putus. 


Ayah dan anak perempuan itu berpelukan sebentar sebelum 
mereka berpisah, dan kemudian menunjuk satu sama lain di 


wajah mereka yang berlinangan air mata, dengan naif 
berkata: "Menangis dan tertawa anjing kuning kencing, ha 
ha ha!" 


Zhou He merobek beberapa lembar kertas, menyeka dirinya 
dan wajah putrinya hingga bersih, lalu ambruk di tempat 
tidur dengan santai. Ponselnya masih bergetar, kebanyakan 
dari mereka adalah pesan belasungkawa yang dikirim oleh 
kerabat dan teman. Teman yang sebelumnya 
mengepungnya oleh massa juga mengirim pesan, satu per 
satu, semua mengutuk dan menjelek-jelekkan Van Gogh. 


Zhou He mungkin melirik beberapa saat, dan tiba-tiba 
matanya merah. Dia menekan tombol rekam dan memarahi 
tanpa ampun: "Geng Tzu, saya awalnya berpikir bahwa kami 
adalah beberapa teman selama beberapa dekade, saya 
Mengabaikan Anda, Anda akan berhenti, kami tidak bisa 
berkomitmen untuk merobek wajah kami. Tapi saya benar- 
benar tidak berharap ibumu berbicara lebih banyak dan 
lebih banyak! Anda juga membaca berita, apakah Anda 
menemukan saudara ipar Anda dalam sandera yang 
diselamatkan? Anda memarahi Siapa orang itu? Itu 
dermawan penyelamat hidup ipar Anda! Biarkan saya 
mendengar Anda menghina guru Vatikan di masa depan, 
dan saya akan melihat Anda sekali dan mengalahkan Anda 
sekali! Gou Ri, Anda sangat cerdik, mengapa Anda tidak 
melihat Anda menantang tur kuda itu? Ya, saya Saya tidak 
berbicara omong kosong kepada Anda, tidak baik untuk 
mengatakan, keluarga Anda tidak mati saat ini, jadi Anda 
berdiri dan berbicara tanpa sakit punggung, jika keluarga 
Anda sudah mati, saya tidak berpikir Anda berani 
mencemarkan nama baik guru Brahma! Anda sangat 
produktif Moral, akan ada hari pembalasan, cepat atau 
lambat! " 


Zhou He mengirim suara ini dan dengan tegas menghapus 
"teman besi" itu. Dia tidak mengetahui sampai hari ini 
bahwa interaksi dengan jenis tiga penonton ini sebenarnya 
semacam penghancuran diri. Orang yang selalu 
menganggap orang lain sebagai bau busuk harus dipenuhi 
dengan bau busuk. 


Dia memadamkan semua informasi kontak teman ini, dan 
Zhou He buru-buru masuk ke akun sosialnya untuk 
menghapus konten mantan guru Hei Fan. Meskipun dia 
bereaksi dengan cepat, setelah masuk, dia masih dikepung 
oleh banyak netizen. Yang paling tak terlihat oleh orang- 
orang saat ini adalah kelompok bintik matahari ini, yang 
akan memarahi beberapa kata jika mereka menangkapnya. 


Setelah menghilangkan noda memalukan ini, Zhou He 
dengan serius menulis: (Guru Brahma menyesal, sebagai 
tambahan, terima kasih karena telah menyelamatkan istri 
saya dan keluarga kami. Menempel pada Weibo ini, dia 
akhirnya menarik napas lega dan langsung merasa bahwa 
jiwanya telah ditebus. 


Setelah menunggu dengan cemas hampir sepanjang hari, 
rumah sakit akhirnya memberitahunya bahwa ia dapat 
mengunjungi anggota keluarga yang diselamatkan. Dia 
dengan cepat membawa putrinya ke lift di lantai 15 dan 
datang ke pusat rehabilitasi. Sebelum dia berjalan ke 
bangsal, dia mendengar tawa napas ayahnya. 


Pastor Zhou yang mati-matian ingin melompat dari gedung 
di pagi hari, tetapi sekarang ia ceria, terus-menerus 
membujuk istrinya untuk minum lebih banyak sup ayam. 
Manusia adalah sejenis makhluk dengan kemauan yang 
sangat kuat. Selama mereka diberi sedikit harapan dalam 
keputusasaan ekstrem, tidak banyak, hanya sedikit 
percikan, mereka dapat dengan cepat bersorak. 


Ketika menantu perempuan diselamatkan, Pastor Zhou 
berdiri di balkon dan menyaksikan, dia hampir gila dengan 
sukacita pada waktu itu. Rasa sakit kehilangan istrinya 
kehilangan setengah dari ekstasi ini. Ketika para sandera 
diselamatkan, hati para penyintas ini juga diselamatkan. 


Zhou He berlari dua langkah dengan putrinya, bergegas ke 
bangsal, dan melihat istrinya, yang sedikit pucat, tetapi 
memiliki mata yang sangat cerah, dan turun tanpa berkata- 
kata air mata. Zhou Hui melemparkan dirinya ke pelukan 
ibunya seperti burung kecil, menangis dengan penuh 
semangat. 


Zhou He berjalan, memeluk istrinya, dan membawa ayahnya 
yang berdiri di samping, tersedak, "Tidak peduli apa yang 
terjadi sebelumnya, kita harus melupakan rasa sakit dan 
hidup dengan berani. Keluarga kita tidak boleh dipisahkan!" 


Kecuali Zhou Hui, yang tidak tahu apa-apa, semua orang 
memfokuskan kepalanya dengan mata merah. Ibu Zhou Hui 
menyeka air matanya dan tiba-tiba berkata, "Suaminya, 
keluarga ini harus bergantung pada kinerja Anda. Jika Anda 
berani mengajar Black Fan lagi, saya akan menceraikan 
Anda." 


Memindahkan Zhou He: .... 


Seluruh kota Beijing melakukan pemisahan yang 
menyedihkan dan menyenangkan, dan juga menjalani 
rekonstruksi batin setelah putus asa. Pembantaian Ma You 
berhenti, tidak ada yang hilang tanpa alasan, tidak ada lagi 
yang menumpahkan darah dan mayat yang tak terhitung 
tiba-tiba jatuh dari langit. Staf yang awalnya berkumpul di 
New Times Sguare secara bertahap bubar, hanya 


menyisakan beberapa perwira penghubung dan orang-orang 
yang bertanggung jawab. 


Song Rui berdiri tak bergerak di tengah alun-alun, diam- 
diam melihat ke kursi empuk yang kosong. Xu Yiyang, yang 
dipegang di tangannya, juga melihat dengan seksama di 
sana. Ekspresi mereka sangat tenang, tetapi mata gelap 
diisi dengan lapisan uap air yang lembab, dan aku tidak 
tahu apakah itu tertiup angin dingin atau basah oleh 
kesedihan. 


"Membujuk mereka untuk datang dan memanggang api. 
Hari ini hanya minus dua derajat, dan mereka dingin," Sun 
Zhenggi berbisik dekat dengan telinga pacarnya. 


Hu Wenwen memberinya tatapan putih dan memarahi 
dengan marah: "Tidak bisakah kamu menyebutkan kata itu, 
itu sial!" 


Sun Zhenggi memikirkannya juga, dan dengan cepat 
mengangkat tangannya untuk menyerah. Keduanya berlari 
keluar dari tenda sementara dan membujuk Song Rui dan 
Xu Yiyang, tetapi mereka hanya diam. 


Changsheng dan Changzheng tinggal di tenda lain dan 
berbicara dengan cemas: 


"Saudaraku, dapatkah Anda mengatakan bahwa Van Gogh 
dapat kembali?" 


"bisa." 
"Kamu begitu percaya diri padanya?" 


"Berapa usianya dan berapa umur Ma You? Apakah 
keduanya sebanding?" 


"Ini juga benar. Lalu kamu berkata, mengapa tur kuda ini 
begitu kuat? Dikatakan bahwa dia hanya orang biasa 
sebelumnya, dan dia tidak memiliki kemampuan khusus." 


"Aku tidak tahu, masih ada banyak keraguan dalam kasus 
ini, tetapi sangat disayangkan bahwa polisi tidak akan 
membiarkan Xuan Men mengintervensi." 


"Bagaimana Nianci? Panggil Nian En dan tanyakan." 


"Aku baru saja bertanya bahwa organ internal Nianci 
semuanya gagal, dan dokter tidak tahu apa yang terjadi 
padanya." 


"Kita semua hanya mandek atau mundur, bagaimana dia 
bisa sangat jijik? Orang tidak terbunuh olehnya." 


"Aku juga tidak tahu. Untuk menyelamatkannya, kita hanya 
bisa menunggu leluhur keluar." 


"Nianci bisa menunggu?" 


Umur panjang tetap diam untuk waktu yang lama sebelum 
perlahan-lahan menggelengkan kepalanya. Menurut situasi 
ini, aku takut aku tidak bisa menunggu. Dia sombong 
tentang rasa sakit di hatinya, dan Lin Nianen menelepon 
dan mengatakan bahwa kakak perempuan itu mungkin 
tidak dapat mendukungnya. Jika tidak, dia akan dikirim ke 
Kuil Longyin terlebih dahulu, sehingga bhikkhu itu akan 
membaca nyanyian untuknya, menghilangkan karma, 
mungkin dia bisa Menyimpan. 


Mata Chang Sheng berbinar dan langsung setuju. 


Ketika orang luar berjuang untuk bertahan hidup, Van Gogh 
di ruang angkasa menghentikan ofensif yang ganas dan 
hanya membatasi medan magnet ke tubuhnya dan berdiri 


diam. Ma Yu, yang akhirnya mendapat kesempatan untuk 
bernafas, merasakan ruang lain sedikit, dan kemudian 
berteriak dengan kelelahan: "Kamu mempermainkan aku! 
Kamu membiarkan mangsaku pergi!" 


Ruangannya sendiri tumpang tindih dengan ruang di atas 
Van Gogh, dan itu terisolasi dari dunia luar. Jika dia tidak 
sengaja merasakannya, dia tidak akan tahu apa yang terjadi 
di luar, jadi dia secara alami mengasumsikan bahwa 
sandera-sandera itu dilepaskan oleh Van Gogh. . 


Sementara amarahnya tak terbendung, ketakutan dan 
kebenciannya terhadap orang ini juga naik ke puncak. 
Namun, menunggunya melakukan sesuatu, Van Gogh, yang 
baru saja berhenti selama lebih dari sepuluh detik, tiba-tiba 
melepaskan medan magnet dan menghantam dinding 
logam. 


Raungan Ma You terhenti tiba-tiba, dan kemudian dia 
mengerang lagi, seolah ditinju di perut dengan pukulan, 
begitu menyakitkan sehingga dia bahkan tidak bisa 
berbicara. 


"Kau anjing anjing! Aku ingin kau mati!" Dia terkesiap 
beberapa saat sebelum dia bersumpah, dan kemudian 
mencoba yang terbaik untuk meremas ruang. 


Dinding logam yang semula tenggelam perlahan-lahan 
kembali lurus, menyusut inci demi inci, mencoba 
menggiling Van Gogh menjadi daging. Medan magnet Van 
Galo menghalangi kontraksi dinding dan kemudian perlahan 
menopangnya. Keduanya berada di bar, seperti tarik- 
menarik perang, Anda masuk dan mundur, dan saya masuk 
dan mundur, lagi-lagi, ini seperti mematahkan pergelangan 
tangan Anda, Anda lebih kuat, dan saya juga lebih kuat, 


tergantung pada siapa yang mematahkan tulang terlebih 
dahulu. 


Tidak ada keraguan bahwa Van Gogh adalah musuh paling 
kuat yang pernah Anda temui, bahkan jika dia tidak 
mengakuinya, dia tahu dalam hatinya bahwa orang ini 
memang lebih kuat dari dirinya sendiri, karena ekspresi 
pihak lain selalu tenang dan tenang, tidak panik. Ya, saya 
tidak pernah meneteskan keringat, juga tidak pernah 
mengernyit. Dia sangat mudah! 


Ketakutan dikalahkan menghantui hati Ma You, yang 
semakin merangsang keinginannya untuk menang atau 
kalah. Jadi matanya yang berdarah berbalik, dan dia 
menguasai teknik mengubah ruang tanpa menguasainya. 


Van Gogh sepertinya merasakan sesuatu, dan segera 
menarik tangannya ke dinding, menekan batas medan 
magnet yang luas dan menyatu di permukaan tubuh. Ketika 
dia menyesuaikan kekuatannya dalam sekejap, dinding 
logam itu juga menumbuhkan banyak duri tajam pada saat 
yang sama, dan setiap kaki lebih dari satu meter, yang 
cukup untuk mengikat tubuh manusia di ruang angkasa 
menjadi landak. 


Melihat bahwa pikirannya benar-benar bisa menjadi 
kenyataan, Ma You tertawa liar, tetapi batuk kaget dan 
gelisah pada detik berikutnya. Saya melihat duri-duri ini 
patah satu per satu ketika menyentuh Van Gogh, dan 
mereka selembut lumpur. 


Van Goghro berdiri dalam duri-duri lebat ini dengan ekspresi 
tenang dan postur santai. Dia mendongak sedikit, menatap 
interkom darurat, dan berkata sambil tersenyum, "Jangan 
bilang kau hanya memiliki kemampuan ini." 


Begitu suaranya jatuh, duri-duri yang mengelilinginya 
hancur oleh medan magnet yang tak terlihat, dan pada saat 
yang sama, Ma You juga kebanggaan dan kesombongan 
menjadi "roh". Ma You terengah-engah, tetapi tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun, karena fakta telah 
membuktikan bahwa dia bukan lawannya sama sekali. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan terkekeh, lalu 
duduk tanpa terburu-buru, menyilangkan lutut, menjepit 
jari-jarinya, dan mulai bermeditasi. 


Ma You terkesiap untuk beberapa saat, lalu tertawa dengan 
bangga: "Hahaha, kamu hanya sedikit lebih kuat dariku. 
Apakah kamu memiliki kemampuan untuk menghancurkan 
ruangku? Jika kamu tidak bisa memecahkannya, aku masih 
bisa menjebakmu ! Jangan makan atau minum selama 
berhari-hari dan malam, saya akan melihat apakah Anda 
bisa begitu sombong! " 


Tanpa makan atau minum, Van Gogh dengan cepat 
mengangkat kepalanya, menunjukkan ekspresi panik, dan 
kemudian melepaskan medan magnet dengan seluruh 
kekuatannya untuk mengenai ruang, seolah-olah dia ingin 
segera melarikan diri. Ma You dengan cepat menggunakan 
kekuatan penuhnya untuk menekan ruang dan mengikatnya 
lebih erat. Keduanya berada di bar lagi, dan berubah dari 
konfrontasi sengit menjadi pertempuran gesekan diam- 
diam. 


Ma You, yang mengira dia telah menguasai kelemahan 
musuh, sangat kelelahan sehingga dia tersentak, tetapi 
terkekeh, suaranya penuh kegilaan dan kepuasan. 


Fangallo membuka ruang itu inci demi inci, dan setelah 
beberapa saat itu sedikit tertutup, berpura-pura kelelahan. 
Dia menundukkan kepalanya, sehingga Ma You tidak bisa 


melihat bibirnya yang terangkat dengan lembut. Dalam 
permainan kucing-dan-tikus ini, hari pertama berlalu, diikuti 
oleh hari kedua, ketiga, dan keempat ... 


Van Gaal secara bertahap melemahkan medan magnetnya 
sendiri, dan orang-orang duduk diam. Namun, Ma You, yang 
lebih santai dalam Perang Vietnam, mengira dia memegang 
tiket kemenangan, dan dia sering tertawa liar di atas 
kepalanya. 


Laju aliran waktu di ruang ini konsisten dengan dunia 
luar.Pada hari pertama, semua orang berdiri penuh harap di 
alun-alun, pada hari kedua, seseorang mulai panik, pada 
hari ketiga, Hu Wenwen dan Sun Zheng, yang bertanggung 
jawab untuk tinggal di alun-alun Kami diam-diam menangis 
beberapa kali bersama-sama: pada hari keempat, seseorang 
merasa putus asa, pada hari kelima, Menteri Yan datang, 
Meng Zhong datang, Song Nuan tiba, Yuan Zhongzhou, dan 
semua yang lain datang, bahkan dengan Fangallo. Umur 
panjang dan Changzhen juga ada di sini. 


Mereka memandangi kursi lembut itu dengan saksama, 
diam-diam berdoa untuk mukjizat di hati mereka, tetapi 
wajah mereka, yang telah kering oleh angin, perlahan-lahan 
diwarnai dengan lapisan kesedihan yang kuat. Karena 
mereka tahu bahwa tidak ada yang bisa hidup dengan aman 
selama lima hari tanpa makan atau minum. 


Massa berkumpul dari waktu ke waktu di jalan jauh dari 
alun-alun, tetapi mereka diisolasi oleh penjaga dan tentara 
yang bertugas. Driver mengemudi melalui alun-alun akan 
selalu melambat dan membuka jendela untuk menonton 
sebentar. Tatanan sosial di Beijing tampaknya telah kembali 
normal. Setiap orang harus pergi bekerja, pergi ke sekolah, 


tetapi hati setiap orang diikat oleh tali yang tidak terlihat, 
yang terhubung erat ke kursi yang lembut ini. 


Teks doa untuk Van Gogh muncul setiap hari di TV, di 
Internet, dan bahkan di spanduk di jalan. Keamanannya 
telah menjadi hal terpenting bagi semua orang. 


Menteri Yan selalu menjaga saluran untuk menyiarkan 
langsung kursi empuk ini, bahkan jika harapannya menjadi 
semakin tipis, dia belum menyerah. Dia mengenakan mantel 
tebal di bahu Xu Yiyang, menepuk bahu Song Rui lagi, dan 
membujuk: "Kamu kembali tidur dengan anakmu untuk 
tidur, dan kemudian tubuhmu akan runtuh!" 


Tidak, dia akan segera keluar. Song Rui menggelengkan 
kepalanya, nadanya ditentukan. 


Namun, semua orang yang maju untuk membujuknya bisa 
mendapatkan jawaban seperti itu. Dia mengatakan ini 
setiap hari, tetapi orang yang dia tunggu tidak pernah 
muncul. Dia tampak sangat masuk akal, dan tampaknya 
menjadi gila. Xu Yiyang memegang tangannya dengan erat, 
tubuhnya yang mungil bergetar sedikit. Tidak ada keraguan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang paling ditakuti di 
dunia yang takut kehilangan Van Gogh. 


Menteri Yan juga ingin membujuknya lagi, melihat Meng 
Zhong diam-diam menggelengkan kepalanya, dan menelan 
perutnya lagi. 


Pada pukul tujuh malam, banyak orang secara spontan 
berkumpul di sekitar alun-alun, mereka berdiri di luar sabuk 
pengaman dan memandang ke sisi ini tanpa suara. Zhou He 
membawa istrinya di satu tangan dan putrinya di tangan 
lain, dan perlahan-lahan berjalan, pertama-tama 
memejamkan mata dan berdoa, dan kemudian meletakkan 
bunga-bunga di tangannya di tangga. 


Tentara memblokir alun-alun, dan mereka tidak bisa masuk. 
Mereka hanya bisa berdiri di tepi dan melihat setiap hari. 
Ada banyak orang yang memiliki pemikiran dan doa yang 
sama seperti mereka, hanya sesaat usaha, langkah-langkah 
persegi dipenuhi dengan berbagai bunga. 


Semua orang tampaknya telah menyetujui pengorbanan 
Vanguard yang gagah berani, dan Ma You di ruang angkasa 
mengira begitu. Dia menatap pemuda yang duduk 
berhadap-hadapan, diam dan tidak bergerak, dan bertanya 
dengan ragu, "Apakah kamu sudah mati?" 


Pemuda itu diam seperti patung batu. 


Ma You terkesiap sejenak, dan suaranya bergema seperti 
ular beludak, memanjat dan meluncur di ruang sempit ini, 
memuntahkan sepucuk surat, dingin, lengket, dan 
menjijikkan. Pria muda itu tetap diam, apalagi 
memancarkan medan magnet yang mengerikan, seolah-olah 
vitalitasnya yang kuat telah sepenuhnya menghilang. 


"Ha... haha..." 


Sebuah tawa gugup bergema di ruangan itu, beberapa poin, 
sebuah pintu muncul di dinding logam, seorang pemuda 
dengan tubuh kurus dan kurus berjalan hati-hati melewati 
pintu, pertama kali berjalan mengitari Van Gollo beberapa 
kali, dan kemudian menggunakan jari kakinya. Menendang 
lututnya, lalu mengulurkan jari telunjuk, perlahan menusuk 
rambutnya berputar ... 


Psychic Chapter 236: 


Van Gogh tinggal di ruang ini selama lima hari dalam postur 
meditasi.Lapangan magnet yang dilepaskan sangat agresif 
sejak hari pertama, sedikit melemah pada hari kedua, dan 
kemudian bertahan hanya pada hari ketiga. Itu berubah 


menjadi konvergensi pada hari keempat dan benar-benar 
menghilang pada hari kelima. 


Dia menafsirkan seluruh proses seorang pria kuat perlahan 
menjadi lemah di bawah siksaan kelaparan dan kehausan, 
dan Ma You benar-benar percaya, karena bahkan jika dia 
telah menjadi dewa, dia akan merasa lapar bahkan jika dia 
tidak makan makanan untuk waktu yang lama. Dia juga 
merasa haus tanpa minum, jadi dia seharusnya percaya 
bahwa tidak ada seorang pun di dunia ini yang dapat 
bertahan hidup tanpa makan atau minum. 


Asal-usulnya menentukan wawasan dan visinya, dan ini 
sama sekali tidak mampu mengubah kemampuannya. 


Dia mengulurkan jari telunjuk untuk menyodok kepala Van 
Gogh Luo ke bawah, ingin tubuhnya jatuh perlahan, dan 
kemudian dia akan meletakkan kakinya di punggungnya, 
membuka ruang untuk mencerahkan penampilan di luar, 
dan kemudian Kumpulkan mayat dan putar menjadi 
beberapa bagian, sehingga darah dan daging akan 
memercikkan seluruh New Times Sguare. Dia juga akan 
meletakkan kepala orang ini pada patung wanita yang 
memegang buku, dan kemudian menulis garis dengan 
darahnya: (Membaca kentut! 


Jadi Van Gogh adalah yang paling kentut dalam hal ini, ha 
ha ha, ha ha ha! Ma You digoda dan ditertawakan oleh 
otaknya sendiri, mulutnya pecah dan pecah, 
memperlihatkan sederet gigi putih, dan penampilannya 
seperti hantu. Ketika dia hampir menyentuh rambut pria itu, 
sebuah tangan dingin tiba-tiba Menggenggam ujung jarinya 
dan putus dengan keras... 


Suara garing tulang patah yang dicampur dengan teriakan 
mengguncang ruangan, sehingga lampu hijau di atas kepala 


bergetar. Dalam cahaya yang berkedip cepat ini, gelap dan 
cerah, Van Gogh mengangkat kepalanya yang menjuntai, 
memperlihatkan sepasang mata yang gelap, dalam, seperti 
bintang. Dia tidak mati sama sekali, sebaliknya, kekuatan, 
kesadaran, dan medan magnetnya sekuat ketika dia 
pertama kali memasuki ruang. 


Ma You akhirnya menyadari bahwa dia telah ditipu dan 
berteriak ngeri: "Kamu mempermainkan aku!" 


Van Gogh terlalu malas untuk mengatakan sepatah kata 
pun padanya, meraih jari telunjuknya yang patah ke depan, 
menjepit lehernya, dan menjepit kepalanya di dinding 
logam. 


Ma You tiba-tiba dipukul oleh Venus, jatuh ke tanah, dan 
tangan dan kakinya berkibar berantakan, mencoba bangkit, 
tetapi punggungnya terbanting ke lutut Fangalo. 


Kau bilang, akankah para dewa begitu malu? Van Gogh 
berbisik di telinga Ma You, dan gas yang dihembuskannya 
dingin, tanpa suhu tubuh yang seharusnya dimiliki manusia. 


Ma You tertusuk oleh aliran udara yang dingin, dan dia tidak 
bisa menahan diri untuk berjuang, dia memiringkan 
kepalanya ke belakang dan mencoba untuk melecehkannya, 
tangan yang lebih dingin menutupi kepalanya. 


Kamu tidak pantas menjadi seorang manusia. Nada bicara 
Fangalo dengan dingin berkuasa, melepaskan medan 
magnet di telapak tangannya, memeriksa tubuh Ma You, dan 
menginspirasi benda yang menyebabkannya berubah. 


Tidak mengherankan, ini juga merupakan liontin batu giok. 
Butir kacang begitu besar sehingga mereka hidup dan 
berkilauan. Mereka menunjukkan warna abu-abu gelap 


setelah cahaya memudar. Giok juga dicampur dengan 
seuntai darah. Membunuh disebabkan. 


Fangaro memasukkan Yu Pei ke dalam tubuhnya dengan 
lima jari, dan Ma You memandangnya dengan pusing, 
walaupun dia tidak mengerti apa yang terjadi sekarang, dia 
juga tahu bahwa dia telah kehilangan hal yang paling 
penting. Dia mencoba memanipulasi ruang ini, tetapi 
menemukan bahwa itu telah benar-benar memutus dirinya, 
dan perasaan hampa dan tak berdaya membuat tubuh dan 
jiwanya bergetar bersama. 


Kamu, apa yang kamu ambil dariku? Giginya atas dan 
bawah menabrak tanpa sadar, membuat suara berderak, 
yang ketakutan. 


Aku mengambil kekuatanmu. Fangallo berdiri, 
menghancurkan Ma You tanpa ampun dengan medan 
magnet, dan berkata perlahan, Tapi kekuatan itu bukan 
milikmu. 


Ma You mencoba berjuang dan melawan, tetapi tubuhnya 
sepertinya dihancurkan di bawah gunung dan tidak bisa 
bergerak sama sekali. Setelah menghabiskan lima hari di 
ruang tanpa makan atau minum, kekuatan Van Gogh tidak 
hanya melemah, tetapi menjadi lebih tajam. Dan dia juga 
memiliki kemampuan untuk merampas kekuatan orang lain. 
Apakah mereka benar-benar manusia? 


Ma You memandang Van Gogh dengan ngeri, dan kemudian 
dengan panik menciptakan ruang di benaknya, tetapi gagal. 
Kekuatan mahakuasa yang pernah membuatnya merasa 
seperti seorang pencipta telah benar-benar menghilang, 
lagipula, fantasinya hanya dapat bertahan di tahap fantasi, 
dan itu tidak lagi dapat diubah menjadi kenyataan. 


Tampak sadar akan pikirannya, Van Gogh berkata dengan 
acuh tak acuh: "Kamu manusia biasa." 


"Tidak, kamu omong kosong! Aku adalah Anak Surga, aku 
membangkitkan kemampuan untuk memanipulasi ruang 
dan waktu. Ini adalah teknik terlarang. Apakah kamu 
mengerti? Teknik terlarang adalah untuk digunakan oleh 
para dewa! Aku tidak percaya kamu bisa mengambil 
kekuatanku, aku hanya Saya terlalu lelah, saya akan 
melakukannya perlahan-lahan. Jika Anda menunggu saya, 
saya pasti akan menghancurkan Anda! "Ma Anda memutar 
seperti kura-kura di tanah, meneriakkan kata-kata gugup di 
mulutnya. 


Van Gogh mengulurkan tangannya dan melihat ke pintu 
yang terbuka, berkata sambil tersenyum: "Apakah itu yang 
kamu katakan tentang seni terlarang?" Setiap kali dia 
mengucapkan sepatah kata, yang di ujung pintu adalah 
milik Ma You. Ruang itu runtuh ke sudut. 


Berbeda dengan ruang yang memenjarakan orang lain, Ma 
You menciptakan ruang terang dan hangat untuk dirinya 
sendiri, diisi dengan furnitur dan aksesori mahal yang ia curi 
dari tempat lain, dan terlihat seperti apartemen mewah. 


Pada saat ini, apartemen dipecah menjadi titik-titik cahaya 
inci demi inci. Perabotan dan aksesori mahal itu, termasuk 
kuku dan gigi korban yang dikumpulkannya, semuanya 
mendarat dengan ringan di New Times Sguare. 


Mata Ma You membelalak, dan dia melihat pemandangan ini 
dengan ketakutan dan ketidakpercayaan yang besar. Pria ini 

pria ini benar-benar mengambil kekuatannya dan 
mengubahnya menjadi miliknya! Kenapa dia bisa 
melakukan ini? Apakah dia benar-benar dewa? 


Ketakutan yang tak terlukiskan membuat Ma You benar- 
benar lumpuh, sementara Van Gogh meremas leher 
belakangnya dan sepenuhnya membusuk ruang hijau 
terpencil ini. 


Orang-orang yang berdiri di sekitar alun-alun, serta staf di 
sekitar kursi empuk, berpikir bahwa Van Gogh sudah 
berkorban. 


Mereka tidak mengatakan apa pun di mulut mereka, tetapi 
kepala mereka semua menunduk dalam sikap diam. Pada 
saat ini, cahaya putih yang menyilaukan tiba-tiba muncul di 
atas kursi yang empuk, kemudian, sofa kulit mewah muncul 
dari udara tipis dan perlahan-lahan mendarat, dan 
kemudian sebuah tempat tidur selebar dua meter, berdiri, 
meja kopi, kursi pijat ... 


Gambar benda asing surgawi ini memandangi semua orang. 
Sebelum mereka bisa bereaksi, kedua sosok itu tiba-tiba 
muncul di depan kursi-kursi empuk. Guru batil dan tur kuda 
pembunuh menghilang selama beberapa hari. 


Kamera yang berdiri di sekitar kursi lunak tidak pernah 
berhenti bekerja, jadi ketika keduanya muncul, gambar 
disiarkan secara langsung ke saluran TV yang disimpan oleh 
Menteri Yan, dan juga untuk iklan besar yang menjulang di 
tepi alun-alun. Kartu. 


Ma You, yang dulunya sombong dan sombong, seperti ayam 
kecil yang baru saja menetas sejak lama, mudah dipegang 
di telapak guru oleh gurunya. Dia mendongak dan melihat 
tentara dan polisi dengan amunisi di sekelilingnya, orang- 
orang hitam yang hancur berdiri di sekitar alun-alun, dan 
penampilan yang memusingkan dan jelek di papan reklame. 


Dia pertama-tama membuka matanya dengan takjub, 
seolah-olah tidak dapat dipercaya, dan kemudian wajahnya 
berubah, dan kemudian dia berjuang dengan panik. 
Meskipun dia kehilangan kekuatannya, harga dirinya 
sebagai "dewa" tidak berkurang sama sekali. 


Berlawanan dengan reaksinya, orang-orang yang dengan 
jelas melihat pemandangan ini meledak dengan teriakan 
kaget, dan kemudian melemparkan bunga di tangan 
mereka, menjadikan alun-alun yang sebelumnya mati 
menjadi lautan sukacita. 


Fangallo memberikan Ma You kepada para prajurit dan polisi 
yang dengan cepat dikepung, dan menatap kamera tepat di 
depannya, berkata satu per satu: "Tidak ada roh di dunia, 
aku hanya akan mengatakan itu untuk bekerja sama dengan 
polisi. Jika semua orang Jika Anda menghadapi bahaya atau 
kesulitan dalam hidup Anda, silakan pergi ke polisi atau 
departemen terkait dan jangan meminta bantuan dari hantu 
dan roh. Itu tidak akan menyelesaikan masalah. Ma Anda 
telah kehilangan kekuatannya dan tidak bisa lagi 
membunuh orang. Dia akan mendapatkan hukuman yang 
pantas dia terima. " 


Mendengar kata-kata ini, orang-orang meneriakkan 
namanya dengan lebih bersemangat, menuangkan kata- 
kata terima kasih dan memperlakukannya sebagai 
pahlawan. 


Van Goghro dikelilingi oleh gelombang emosi yang kuat ini, 
dan wajahnya menunjukkan aura langka. Tapi dia belum 
tenggelam dalam atmosfer ini terlalu lama, karena orang 
yang paling dia rindukan sedang menunggu di depan. Dia 
menggunakan medan magnet untuk mengusir para 
wartawan yang berkerumun, berjalan ke arah Song Rui dan 


Xu Yiyang yang berpegangan tangan dan berdiri tidak jauh 
dari sana. 


Xu Yiyang jatuh ke dalam pelukannya seperti seekor burung, 
matanya yang basah dipenuhi dengan kegembiraan, tetapi 
juga sedikit ketakutan. Lima hari dan lima malam menunggu 
hampir melelahkan hatinya. 


Song Rui melepas mantel tebal dan menaruhnya di bahu 
Fangallo, memeluknya diam-diam, tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, tetapi hatinya memancarkan emosi 
kegembiraan, pikiran, dan kesulitan. Dia tahu bahwa untuk 
orang ini, mengekspresikan hatinya dengan emosi akan 
lebih kuat daripada kata-kata. 


Dikelilingi oleh emosi yang kuat, bahkan tanpa suhu tubuh 
dan detak jantung, Van Gogh tampaknya menemukan 
perasaan hidup. 


Aku kembali. Dia menepuk tulang belakang Dr. Song dengan 
lembut, tetapi mengatakan seribu kata hanya dalam empat 
kata. 


Reporter itu berusaha mendekati ketiga orang yang saling 
berpelukan, tetapi dia selalu diisolasi oleh semacam 
kekuatan, dan tidak punya pilihan selain bergegas ke Ma 
You yang dikelilingi oleh banyak orang. 


Untuk membiarkan orang-orang sepenuhnya 
menghilangkan kepanikan sebelumnya, pemerintah 
bermaksud mengizinkan lebih banyak media untuk 
melaporkan tempat penangkapan Ma You, jadi dia tidak 
menghentikan wartawan untuk mewawancarainya. Salah 
satu wartawan meremas ke depan, meletakkan mikrofon ke 
mulut Ma You, dan bertanya dengan keras, "Mengapa kamu 
membunuh?" 


Ma You ditahan oleh dua tentara yang memotong 
tangannya. Rambutnya acak-acakan dan wajahnya kuyu, 
tetapi matanya luar biasa cerah. "Kenapa?" Dia menatap 
reporter itu, dan berkata, "Karena itu menyenangkan!" 


Reporter itu rupanya tidak mengharapkan jawabannya 
seperti ini. Sebagai antisipasi, ia mungkin menceritakan 
kisah tragis tentang masa kecilnya, menceritakan tentang 
pengalaman pertumbuhannya dan proses yang merosot, 
dan kemudian menangis dan bertobat, berdoa untuk 
pengampunan dari masyarakat. Daripada mengatakannya 
sekarang, begitu terus terang, tanpa rasa bersalah-saya 
hanya untuk bersenang-senang. 


Perasaan negatif yang dibawa oleh jawabannya tidak 
terbayangkan, sehingga reporter itu menunjukkan ekspresi 
yang sangat ketakutan di depan kamera. Dia berasal dari 
saluran sistem hukum dan telah mewawancarai terlalu 
banyak orang jahat dan jahat, tetapi dia belum pernah 
melihat orang seperti Ma You. Kejahatannya tidak 
dipaksakan oleh situasi, dia juga tidak membaca buku dan 
tidak mengerti yang baik dan jahat, tetapi dilahirkan untuk 
menjadi jahat, patah tulang, begitu buruk sehingga dia 
dibenarkan dan tidak bermoral. 


Tangan reporter yang memegang mikrofon mulai bergetar, 
dan masalah perut penuh yang telah terjadi sekarang 
diselesaikan oleh rasa takut dan kedinginan. Dia tiba-tiba 
menyadari bahwa orang di depannya mungkin tidak lagi 
dianggap orang, tetapi hantu langsung. 


Dia tidak bertanya, tetapi seorang reporter wanita di 
sebelahnya dipenuhi dengan kemarahan dan bertanya: 
"Mengapa kamu mencabut nyawa orang lain hanya untuk 
bersenang-senang? Apakah kamu binatang buas?" 


Ma You, yang berdiri diam, tiba-tiba membantingnya ke 
arahnya. Meskipun dia dengan cepat dikendalikan oleh dua 
tentara, dia masih berteriak dan mundur ketakutan. 


Melihat penampilan reporter perempuan Hua Rong yang 
pucat, dia tertawa dengan bangga, dan kemudian menggigit 
giginya dan berkata: "Kamu adalah binatang buas, aku 
adalah dewa! Aku adalah penguasa dunia ini! Siapa pun 
yang aku ingin mati akan mati!" " 


Reporter wanita itu ketakutan dengan ancamannya yang 
berdarah, dan amarah yang ekstrem dan ketakutan yang 
ekstrem berbenturan di benaknya, memaksanya untuk 
meneteskan dua garis air mata. Adegan ini disiarkan secara 
langsung, yang menyebabkan tekanan besar pada psikologi 
penonton. 


New Times Sguare, yang masih bersorak sekarang, sekarang 
sudah mati, semua orang mengangkat kepala dan 
memandangi wajah tersenyum bengkok di papan reklame 
dengan mata penuh kebencian tetapi ketakutan. Audiens 
yang berdiri di depan komputer atau televisi juga membeku 
di tempatnya, dan lapisan tulang dan hati yang dalam 
sepertinya tertutupi oleh rasa takut yang dingin. 


Para hadirin terdiam, kecuali tawa Ma You yang menggema 
di udara. 


Butuh beberapa saat bagi seorang wartawan untuk 
merespons dan menyangkal dengan keras: "Tuan Van Gaal 
baru saja mengatakan bahwa tidak ada roh di dunia. Dia 
juga mengatakan bahwa Anda tidak memiliki kekuatan dan 
tidak dapat membunuh siapa pun! Anda bukan dewa, Anda 
hanya seorang netizen. pidana!" 


Mendengar tiga kata "Van Gallo", tur kuda yang masih 
berpuas diri di detik terakhir, tetapi detik berikutnya 


tampaknya ditusuk di lubang mati dan kaku di tempat 
seperti kayu. Kulitnya yang kemerahan berubah pucat 
dengan kecepatan yang terlihat oleh mata telanjang, dan 
kakinya mundur tanpa sadar, bersandar ke pelukan dua 
prajurit, seolah mencari perlindungan. Murid yang sedikit 
membesar itu penuh kebencian, tetapi juga tersembunyi 
tanpa bisa dijelaskan. takut. 


Tanggapan emosional yang jelas membuat reporter sangat 
bersemangat. Dia tahu dia benar, jadi dia mengejar 
kemenangan: "Ma You, apakah kamu benar-benar tidak 
berdaya? Kamu tidak bisa lagi menciptakan ruang 
pembunuhan semacam itu. Apakah Anda hanya orang biasa 
sekarang, Anda akan menerima hukuman paling keras dari 
hukum! Kami akan menembakmu! " 


Namun, yang tidak dia duga adalah sebagian besar kata- 
kata keluar, dan Ma You, yang masih lemah, perlahan-lahan 
menarik senyum gila. 


Aku akan ditembak? Dia menatap lurus ke arah reporter, 
matanya penuh mata merah, bukan karena takut, tetapi 
karena keinginan yang ekstrem. 


Reporter itu ketakutan dengan reaksinya yang tidak biasa. 
Setelah beberapa saat, dia mengangguk dengan tegas, 
"Tentu saja! Kamu pembunuh, dan hukum pasti akan 
menghukum kamu." 


Lalu kapan kamu akan dihukum mati? Ma You mengajukan 
pertanyaan utama. 


Dikatakan bahwa pengadilan akan segera mengadili Anda, 
dan Anda tidak memiliki banyak hari baik untuk dilewati! 
Reporter itu memutuskan dan berkata dengan nada kasar. 


"Hahaha, hahaha ..." Mata Ma You membelalak lebar, dengan 
lampu aneh berkedip di dalam, bergumam dengan gugup: 
"Kamu berkata, karena ada orang seperti aku di dunia, 
akankah ada hantu? Saya sudah mati, apakah itu akan 
menjadi hantu? Hantu lebih kuat daripada manusia? " 


Perasaan putus asa yang telah kehilangan kekuatannya 
membuatnya benar-benar marah. Dia ingin menjadi kuat 
lagi, sedemikian rupa sehingga keinginan ini membuatnya 
benar-benar jatuh dari manusia ke hantu. Selama dia bisa 
kembali ke altar, dia rela mencoba semua metode, termasuk 
kematian. 


Reporter itu ditanya olehnya, dan memikirkan kemungkinan 
itu, dia tidak bisa tidak menyeramkan. 


Ma You menatap lurus ke kamera dan bergumam, "Ya, saya 
benar-benar tidak memiliki kekuatan sekarang, tetapi apa 
yang terjadi jika saya menjadi hantu? Apakah saya akan 
menjadi hantu yang paling kuat di dunia? Saya Apakah 
masih bisa membunuh orang seperti ini? Tentu saja, tentu 
saja, karena hantu dapat melihat orang, tetapi orang tidak 
dapat melihat hantu! Pada saat itu, saya dapat membunuh 
dan melakukan apa pun yang saya inginkan, hahaha ...." 


Memikirkan film-film horor tentang hantu dan cara 
membunuh yang mahakuasa, Ma You semakin bersemangat, 
dan kemudian dengan marah menabrak senapan seorang 
prajurit, berteriak dengan sangat mendesak: "Ayo, ayo! 
Kamu membunuhku sekarang! Saat aku mati, aku bisa 
menjadi hantu dan membalas dendam dunia! Hahaha! " 


Orang-orang yang dengan hangat bersorak dan merayakan 
di masa lalu, tetapi sekarang melihat pemandangan ini 
dengan linglung, dan jatuh ke dalam ketakutan yang lebih 
dalam... 
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Psychic Chapter 237: 


Polisi dan tentara yang bertanggung jawab atas pengawalan 
Ma You awalnya ingin mengeluarkan senjata untuk 
mencegahnya Mendengar pernyataannya bahwa ia telah 
berubah menjadi hantu untuk membalas dendam kepada 
dunia, mereka semua merasa takut, dan kemudian 
menghentikan aksinya. 


Orang-orang yang masih bersorak untuk penangkapan Ma 
You semua melihat papan reklame dengan wajah pucat, dan 
ekspresi ngeri sepertinya melihat hantu itu. 


Istri Zhou He memeluk putrinya dengan erat, gemetar: 
"Suamiku, aku takut! Dia, dia mungkin benar-benar menjadi 
hantu!" 


Ya, jika bahkan orang-orang seperti Ma You di dunia yang 
memiliki kekuatan kuat yang sains tidak bisa jelaskan ada, 
haruskah hantu ada? Guru Brahma adalah medium psikis 
yang diakui secara resmi, dan bukankah ini jenis heterogen 
yang dirasakan oleh medium psikis? Dia hanya mengatakan 
bahwa tidak ada tuhan di dunia, tetapi tidak ada hantu di 
dunia! 


Dengan kata lain, jika Ma You benar-benar dihukum mati, 
siapa yang bisa menjamin bahwa arwahnya tidak 
berbahaya? Dia sangat gila ketika masih hidup, bagaimana 
jika dia mati? 


Hal-hal yang tidak diketahui berubah menjadi mimpi paling 
mengerikan, yang merebut hati semua orang. Mereka 
awalnya ingin melihat sisi paling malu dari pria ini ketika dia 
ditangkap, dan ingin mendengarnya menangis dan 


mengakui kejahatannya. Hanya dengan cara ini rasa takut 
dan amarah mereka dapat sepenuhnya ditenangkan. 


Tapi sekarang, kinerja Ma You benar-benar bertentangan 
dengan harapan semua orang. Dia bahkan mengajukan teori 
yang lebih mengerikan, menyebarkan awan mengerikan ke 
sudut yang lebih dalam dan lebih jauh. Begitu teror 
semacam ini berakar dalam pikiran bawah sadar publik, 
hampir tidak mungkin untuk menghilangkannya. 


Mencurigai hantu hitam, bahkan jika Ma You tidak berubah 
menjadi hantu, dia sudah hidup dalam hati semua orang. 
Dalam suasana seperti itu setiap hari, siapa yang bisa 
belajar keras, bekerja dengan baik, dan menjalani 
kehidupan yang baik? 


Untuk mengatakan satu hal tanpa berlebihan, tatanan sosial 
Beijing akan berada di ambang kekacauan mulai hari ini. 
Jika ada gangguan, orang-orang akan menimbun persediaan 
atau melarikan diri. Mereka akan menyalahkan semua 
bencana atas balas dendam hantu Ma You. 


Dalam jangka panjang, kota ini akan kehilangan momentum 
untuk pembangunan, dan pengaruh ini akan secara 
bertahap menyebar ke kota-kota lain, karena semua orang 
tahu bahwa hantu dapat melakukan perjalanan melalui 
ruang angkasa secara sewenang-wenang. Mungkin Ma You 
ada di Beijing hari ini. Pergi besok Di Tianjin ... 


Meskipun dia belum membaca buku apa pun, dia tidak 
sengaja menanamkan kutukan paling kejam ke dalam hati 
semua orang! 


Pernyataannya seperti bom nuklir yang dilemparkan ke laut 
dalam, tidak hanya menyebabkan ledakan, tetapi juga 
gelombang pasang dan tsunami yang mengintai lebih 
dalam. 


Dia mungkin orang pertama dalam sejarah yang 
menghancurkan sebuah kota sendirian. 


Penonton yang berdiri di depan TV ketakutan dan 
mengeluarkan permintaan rentetan untuk membuat Ma You 
tetap hidup. Keluarga orang-orang yang terbunuh olehnya 
sangat menyedihkan dan tidak berdaya. Jika mereka bisa, 
betapa mereka berharap secara pribadi menikam orang ini, 
tetapi mereka takut menimbulkan konsekuensi yang lebih 
mengerikan. 


Ketika tragedi itu terjadi, hal yang paling menyedihkan 
adalah tidak hanya ketidakmampuan si pembunuh untuk 
melakukannya, tetapi juga pengakuan mereka. Mereka tidak 
akan berdiri dan meminta maaf, sehingga jiwa-jiwa korban 
yang mati tidak akan pernah beristirahat, dan keluarga 
mereka tidak akan pernah lega, dan emosi yang marah akan 
memakan hati mereka siang dan malam. 


Jelas, Ma You sekarang menempati dua poin di atasnya. Dia 
telah menyebabkan kemarahan publik, panik dan 
kebencian. Deklarasi gila pengadilan cenderung terbuka 
kepadanya karena berbagai pertimbangan. satu sisi. 
Meskipun dia tertangkap, dia seperti duri, sangat melekat di 
hati semua orang. 


Menteri Yan tidak berharap Ma You menjadi sangat marah 
dan sangat marah sehingga dia berkata bahwa dia tidak 
akan menangis tanpa melihat peti mati, dan dia tidak akan 
menangis tanpa melihat peti mati! Wawancara ini telah 
disiarkan melalui saluran siaran langsung, dan sudah 
menimbulkan dampak yang sangat buruk pada masyarakat. 
Bagaimana menghilangkan dampak ini telah menjadi 
masalah. Ma Anda tidak takut mati, apa lagi yang Anda 
harapkan untuk mencegahnya? 


Menteri Yan meremas kepalanya yang sakit parah sambil 
memberi isyarat untuk membuat Ma You dikawal dari New 
Times Sguare. Seorang wartawan yang awalnya ingin 
mewawancarai Ma You, tetapi pada saat ini, dia berdiri diam 
dan tidak berani mengejar itu. Mereka takut mendengar 
komentar yang lebih mengerikan dari mulutnya. 


Situasi hebat bagi polisi dan pemerintah dihancurkan oleh 
tiga atau dua kalimat Ma You. Yang lebih mengganggu 
adalah bahwa dia bukan omong kosong atau ancaman 
penghinaan biadab, tetapi dengan tulus berpikir bahwa dia 
akan menjadi hantu. 


Dia sudah sangat kuat untuk hidup, tidak ada yang tahu apa 
yang akan terjadi padanya sebagai hantu? Siapa yang 
berani berjudi? Tidak ada taruhan! Jadi bagaimana cara 
menghadapinya sekarang? 


Menteri Yan terpana oleh pukulan Ma You yang kacau, dan 
pada saat ia bingung, pemimpin yang memperhatikan kasus 
itu mulai memanggilnya satu per satu dan memberikan dua 
instruksi: Pertama Ma Anda harus dihukum berat, jika tidak 
akan cukup untuk kemarahan warga sipil, kedua, pengaruh 
buruk dari masalah ini harus diminimalkan, jika tidak akan 
menyebabkan keresahan sosial. 


Menteri Yan berjanji untuk turun, tetapi setelah menutup 
telepon, ia jatuh ke dalam dilema. Dia bisa mendengar 
bahwa niat pemimpin itu adalah untuk menembak Ma You, 
yang awalnya merupakan rencana yang sudah dibuat oleh 
perintah itu. Setelah Ma You ditangkap, pengadilan akan 
segera menghakiminya dan mengawal pengadilan segera, 
dan proses ini siap untuk siaran langsung saluran penuh. 


Hanya dengan membiarkan publik melihat Ma Youfufa 
dengan matanya sendiri, tragedi paling mengerikan dan 


aneh ini sejak berdirinya Cina dapat diselesaikan dengan 
sukses. 


Tapi sekarang, keseluruhan rencana militer dan polisi telah 
hancur oleh kata-kata ringan Ma You, sehingga Menteri Yan 
sangat curiga bahwa ia juga memiliki kemampuan untuk 
melihat melalui hati orang-orang seperti Tuan Fan dan Dr. 
Song, jadi ia datang dengan metode seperti itu. 
Perlindungan diri. 


Tapi Menteri Yan jelas membaca pola pikirnya dari mata gila 
Ma You. Dia tidak berbicara omong kosong, dia benar-benar 
ingin menjadi hantu. Setelah ia mengumumkan khayalan 
ini, mustahil bagi Menteri Yan untuk mengurangi 
pengaruhnya yang buruk terhadap masyarakat. Seluruh 
kota Beijing akan terus bergolak karena dirinya. Dia adalah 
bahaya tersembunyi saat dia hidup, dan mimpi buruk ketika 
dia mati! 


Menteri Yan ingin mematahkan wajah Ma You seperti hantu 
dengan tinju, tetapi dia tahu bahwa melakukan itu hanya 
akan menyoroti rasa malu dan ketidakberdayaan militer. 


Apa yang harus kita lakukan sekarang? Dia memandang 
Meng Zhong. 


Meng Zhong menatap Ma You dengan keras dan 
menggertakkan giginya: "Bisakah aku membunuhnya?" 


Menteri Yan melambaikan tangannya dan mendesah dalam 
kondisi depresi. Jelas, tidak ada jalan bagi polisi. 


Zhuang Zhen menunjuk ke Fangallo dan Song Rui yang 
berdiri di luar kerumunan, dan berkata dengan tegas, 
"Memang benar bahwa Anda dapat menemukan keduanya 
ketika Anda menghadapi kesulitan. Mereka memiliki otak 
dan sarana." 


Menteri Yan menampar pahanya, kesedihannya menghilang. 


Melihat sekelompok orang yang datang, Song Rui telah 
memberikan solusi tanpa menggunakan mereka untuk 
mengatakan: "Untuk mengurangi dan sepenuhnya 
menghilangkan dampak sosial yang disebabkan oleh Ma 
You, saat ini kami hanya memiliki satu cara untuk pergi." 


Ke mana? Menteri Yan buru-buru bertanya. 


"Wawancara ulang dia, biarkan dia membuat pengakuan 
yang paling komprehensif dan tulus dalam sikap paling 
malu dan tak berdaya di depan orang-orang di seluruh 
negeri. Hanya untuk benar-benar menghancurkan citra 
iblisnya yang mengerikan, biarkan publik menyadari bahwa 
dia hanya salah satu yang paling Orang-orang biasa dan 
yang paling rentan hanya dapat sepenuhnya terhapus oleh 
pengaruh buruk yang ditimbulkannya. Dia membanggakan 
dirinya sebagai dewa dan kita harus menariknya keluar dari 
altar. " 


Menteri Yan menggelengkan kepalanya dan berkata: "Tapi 
rencana yang kami buat sebelumnya adalah seperti ini, 
tetapi semuanya dihancurkan oleh Ma You. Membunuh 
seseorang seperti membunuh kucing atau anjing baginya. 
Anda ingin dia tahu Tidak mungkin untuk menyadari 
kesalahannya dan pengakuan yang tulus. Jika kita tidak 
mencegahnya, dia masih akan berbicara omong kosong di 
depan kamera. " 


Mata Menteri Yan berbinar dan bertanya, "Dr. Song, maukah 
Anda menghipnotis?" 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata: "Untuk 
seseorang seperti dia yang memiliki pemikiran yang benar- 
benar kacau, hipnosis tidak akan banyak membantu. Alasan 
mengapa dia bisa tanpa ampun membunuh orang lain 


adalah karena dia tidak memiliki kemampuan untuk 
berempati, jadi dia tidak merasa Itu adalah kesedihan dan 
rasa sakit orang lain. Hanya ketika dia belajar untuk 
berempati dia bisa merasa bersalah, menyesal, dan 
menyalahkan diri sendiri atas kejahatannya, dan dia akan 
dengan tulus menyalahkan dosa-dosanya di depan kamera. 


Menteri Yan mendesak: "Maka Anda harus bergegas dan 
memberikan terapi psikologis kepada Ma You." 


Song Rui tersenyum pahit: "Saya tidak bisa 
menyembuhkannya. Empati harus mengandalkan latihan 
jangka panjang dan akumulasi pembelajaran. Ini adalah 
kemampuan yang harus dikembangkan sejak usia dini. 
Sudah terlambat untuk melakukan intervensi setelah 
dewasa. Efeknya minimal." 


Menteri Yan membeku beberapa saat sebelum berkata, 
"Kalau begitu, kau banyak bicara ..." 


Song Rui menunjuk ke arah Van Gogh yang berdiri di 
sampingnya, dan berkata sambil tertawa, "Aku tidak bisa 
mengganggu psikologi Ma You, tetapi guru Van Gogh bisa." 


Van Gogh sudah lama memahami makna Dr. Song dan 
melambaikan tangannya: "Pergilah, bawa aku untuk melihat 
mereka yang telah meninggal." 


Tanpa kata-kata lebih lanjut, Menteri Yan membawa 
keduanya ke gudang tempat mayat para korban 
ditempatkan. Mendorong dua pintu tebal terbuka, hal 
pertama yang menarik perhatian Anda adalah ranjang 
kamar mayat dan mayat-mayat ditutupi dengan kain putih. 
Di sudut gudang, beberapa dokter forensik berjongkok di 
tanah untuk mengambil mayat, dan kemudian 
menyatukannya menjadi tubuh manusia yang lengkap, dan 


kemudian menjahitnya bersama-sama dengan benang 
jarum. Adegan mengerikan ini benar-benar tak tertahankan. 


Setelah Yan membuka pintu, dia berdiri diam, bahkan di 
medan perang di mana api itu keras, dia belum pernah 
melihat begitu banyak anggota badan. Dia berbalik dan 
mengambil nafas beberapa diam-diam sebelum 
memperkenalkan keduanya. 


Fangallo menginstruksikan: "Lepaskan semua kain putih 
dari mereka." 


Menteri Yan ragu-ragu, tetapi Song Rui berjalan dan 
membuka kain putih satu per satu. 


Menemukan perilaku mereka yang tidak biasa, beberapa 
forensik yang sibuk dengan cepat berdiri dan mengalihkan 
pandangan mereka untuk melihat ke sini. Salah satu dokter 
forensik mencoba memblokirnya, tetapi diseret oleh lengan 
forensik lainnya dan berbisik, "Itu Tuan Fan. Dia pasti punya 
alasan untuk melihat mayat itu." 


Dokter forensik, yang begitu sibuk dengan matanya kabur, 
bisa menarik langkahnya. 


Dokter forensik yang menghentikannya berkata, "Pergi, ayo 
pergi dan lihat." 


Mereka melepas sarung tangan karet dan jas hujan plastik 
dan berjalan dengan cepat.Setelah melihat tindakan Guru 
Fan, keingintahuan di wajah mereka langsung digantikan 
oleh kejutan dan ketidakpercayaan. Saya melihat guru Fan 
menggantung tangannya di wajah setiap almarhum, diam- 
diam merasakan selama beberapa detik, dan kemudian 
berjalan ke almarhum berikutnya. 


Karena kematiannya sangat tragis, wajah para korban ini 
tidak tenang, atau mata mereka terbuka lebar, atau wajah 
mereka bengkok, atau otot mereka kaku, dan mereka semua 
tampaknya memiliki perasaan damai dan depresi. Tetapi 
pada saat ini, ketika wajah mereka ditelan oleh telapak 
tangan guru, mata mereka, yang tidak bisa ditutup, 
perlahan-lahan ditutup, dan otot-otot yang tegang menjadi 
rileks, menunjukkan keadaan yang tenang. 


Gudang awalnya sangat kosong dan dingin, tetapi setelah 
guru Fan dikelilingi oleh beberapa gelombang angin hangat. 
Beberapa dokter forensik yang diterbangkan di pipi mereka 
oleh angin membeku di tempat. Ketika guru Vatikan datang 
ke sisi mereka, mereka mendengarnya berulang kali 
melantunkan sebuah sajak, yang tampaknya seperti 
kutukan atau supermantra. Pelafalan itu sangat aneh. , 
Tetapi pikiran jernih, dan rohnya juga santai. 


Akhirnya, dia berdiri di depan tumpukan mayat, diam-diam 
merasakan sesaat, lalu menggulung lengan bajunya, 
mengenakan sarung tangan, dan meletakkannya satu per 
satu di atas kain plastik panjang. Dia tidak perlu berulang 
kali memeriksa karakteristik fisiologis dan kondisi tulang 
mayat seperti dokter forensik, juga tidak perlu 
mengidentifikasi jenis kelamin, menghitung tinggi, dan 
mengukur berat, tetapi hanya mengambilnya, 
menyimpannya, dan menyusun tubuh manusia yang 
lengkap dalam dua atau tiga kali. 


Kesadarannya telah mengklasifikasikan mayat-mayat yang 
tersebar dan tidak lengkap ini, dan siapa yang dapat dilihat 
dengan jelas sekilas. Ditambah dengan bantuan Dr. Song, 
beberapa forensik sibuk dengan mayat-mayat yang tidak 
bisa dieja dengan baik selama berhari-hari dan malam. Dia 
berjongkok di sana dan menyelesaikannya hanya dalam 
waktu setengah jam. 


Dia melepas sarung tangannya dan melewati wajah masing- 
masing mayat seperti biasa, membiarkan mereka jatuh ke 
dalam tidur yang damai dan permanen. 


Melihat pemandangan ini, saya selalu percaya pada sains, 
dan beberapa dokter forensik yang meremehkan berurusan 
dengan hantu dan dewa pindah menangis dan menangis. 
Kerabat almarhum telah menelepon untuk menanyakan 
kapan mereka dapat mengirim kembali orang yang mereka 
cintai. Mereka juga sangat cemas, tetapi mereka lebih takut 
membingungkan tubuh mereka, sehingga orang yang 
meninggal dan keluarga mereka akan selamanya dibenci. 
Tekanan luar biasa dari pekerjaan ini adalah untuk 
menghancurkan mereka. Dihadapkan dengan begitu banyak 
wajah yang penuh dengan kebencian yang tidak rela setiap 
hari, mereka mengalami siksaan mental sepanjang waktu. 


Tetapi sekarang, seperti mayat-mayat ini dalam keadaan 
tenang, hati mereka juga ditebus dan dibebaskan. Mereka 
berpikir bahwa pengalaman ini akan menjadi mimpi 
terburuk dalam karir mereka, tetapi mereka tidak berharap 
untuk berjuang untuk momen putus asa dalam mimpi 
buruk, tetapi mereka tiba-tiba akan menghadapi fajar. 


Mulai sekarang, selama Anda ingat wajah tenang dan acuh 
tak acuh dari Guru Fan dan telapak tangannya yang hangat, 
mereka dapat segera melepaskan diri dari mimpi yang 
mengerikan ini, dan kemudian dengan kuat percaya bahwa 
dunia memiliki kegelapan, tetapi juga cahaya! 


Beberapa dokter forensik mencekik tenggorokan mereka 
yang sakit, membungkuk dan berkata, "Guru Fan, kami akan 
mengganti keluarga almarhum dan terima kasih atas 
bantuan tanpa pamrihmu!" 


Ya, Guru Vatikan selalu tanpa pamrih, jika tidak, ia tidak 
akan pergi ke tempat ini dengan punggungnya untuk 
menyerbu jiwa-jiwa orang mati. Dia dapat mengatakan 
kepada keluarga almarhum bahwa saya dapat 
membebaskan orang-orang yang Anda kasihi, dan kemudian 
menciptakan mukjizat tepat di hadapan mereka di hadapan 
mereka, dan memanen lebih banyak ibadat dan iman. Tetapi 
dia tidak melakukannya, dia hanya datang dengan polos 
dan melakukan berbagai hal dengan tenang, seolah-olah 
semuanya harus dan harus diterima begitu saja. 


Guru Vatikan, saya telah menjelekkan Anda di Internet 
sebelumnya, tolong maafkan saya! Dokter forensik termuda 
melihatnya akan pergi dan dengan cepat berdiri dan 
berteriak. 


Tidak mengherankan, ia mendapat beberapa mata besar 
dari rekan-rekannya. 


Fangallo melambaikan tangannya, mengaitkan bibirnya, dan 
pergi diam-diam. Dia sedang terburu-buru, dan dia 
sepertinya memiliki sesuatu untuk dilakukan. 


Beberapa forensik mengawasinya berjalan pergi, dan 
kemudian memandang kembali ke gudang besar yang 
penuh dengan mayat, dan dia tidak bisa lagi merasakan 
kesedihan dan depresi sedikit pun. 


Menteri Yan berbisik sampai saat ini: "Guru Fan, apa yang 
kamu lakukan sekarang?" 


Fangallo menjelaskan dengan suara rendah, "Aku 
menghilangkan perasaan orang-orang yang sudah 
meninggal ini di akhir kehidupan mereka dan membawanya 
kembali ke Ma You. Bukankah dia kurang empati? Lalu aku 
membiarkannya belajar empati." 


Song Rui sepertinya mengingat sesuatu dan tidak bisa 
menahan senyum. 


Menteri Yan tidak dapat memahami kata-kata ini, tetapi ia 
juga tahu dengan jelas bahwa Guru Vatikan memang bisa 
mengendalikan Ma You! Bagaimana mereka akan saling 
berhadapan? Dia penuh dengan harapan ... 


Psychic Chapter 238: 


Setelah meninggalkan kamar mayat, Fangalo, Song Rui, dan 
Menteri Yan kembali ke cabang Chengnan, dan Ma You 
sekarang ditahan di sini. 


Bagaimana situasinya? Menteri Yan pertama bertanya 
setelah memasuki ruang observasi. 


"Didedikasikan untuk mati." Meng Zhong menunjuk ke 
fluoroscope. 


Mereka bertiga menatap ruang interogasi sebelah, tetapi 
mereka melihat bahwa Ma You diikat erat ke kursi dengan 
tali, tangannya diborgol, kakinya jatuh dengan bola besi 
yang berat dan belenggu, dan rahangnya didukung oleh 
braket logam. Ada juga segumpal kapas yang dimasukkan 
ke dalam mulutnya, dan tidak ada bagiannya kecuali bola 
mata bisa bergerak. 


Untuk mencegahnya melukai dirinya sendiri, polisi juga 
mencoba yang terbaik. 


Sepertinya dia gila, kata Song Rui dengan dingin. 
"Ini benar-benar gila," kata Zhuang Zhen sambil menghela 


nafas pada pistol yang serasi diikatkan di pinggangnya. 
"Aku menggunakan pistol untuk mencegahnya, tetapi dia 


mengambil inisiatif untuk menahan larasku dan 
mendesakku untuk segera menarik pelatuknya." 


Song Rui berjalan beberapa langkah jauhnya, jauh dari 
Zhuang Zhen, dan bertanya dengan hati-hati, "Apakah Anda 
sudah mensterilkan laras senapan Anda?" 


Zhuang Zhen: ... 
Meng Zhong: ... 


Fangallo membuka bibirnya dan diam-diam mengaitkan 
bibirnya. 


Suasana di ruang observasi tiba-tiba menjadi sangat aneh, 
mengatakan bahwa kegugupan tidak, tidak mudah, tetapi 
warna kulit setiap orang telah meningkat banyak. 


Xiao Li menerobos masuk saat ini, menyerahkan tablet 
kepada Menteri Yan, dan buru-buru berkata: "Anda tahu, 
Menteri, kami tidak punya cara untuk mengendalikan opini 
publik online. Masyarakat dibagi menjadi dua kelompok, 
satu kelompok berdebat untuk membunuh Ma You, satu 
kelompok. Mereka memperdebatkan hukuman penjara 
seumur hidup untuk Ma You, dan yang lainnya menyebarkan 
teror, menjual Ping An, Fu Xie, dan hantu lainnya. Barang- 
barang di supermarket masih terjual habis oleh warga yang 
panik. Ini adalah foto yang dikirim oleh supermarket besar. 
Inventaris mereka komprehensif. Sudah terjual habis, dan 
tidak ada tempat untuk mengisi kembali. Ada lebih dari 20 
kasus menginjak-injak saja. Jumlah orang yang terluka telah 
meroket. Harga sayuran dan daging telah meningkat secara 
menyeluruh, dan mereka tidak dapat dibeli. Akan sangat 
terpengaruh. " 


Menteri Yan mengambil alih tablet dan melihat laporan 
berita dari berbagai media dengan sakit kepala. 


Song Rui tidak bisa tidak menuangkan air dingin 
kepadanya: "Ini baru permulaan. Jika Anda tidak menembak 
Ma You, keluarga korban pasti akan dalam kesulitan, dan 
kemarahan publik akan sulit untuk padam: jika Anda 
menembaknya, semua warga negara Hidup dalam panik dan 
ketakutan, insiden pembelian panik serupa akan terjadi. 
Sejumlah besar orang akan melarikan diri dari Beijing, dan 
struktur ekonomi dan struktur sosial di sini akan sangat 
bergejolak. Situasi yang lebih parah belum akan datang. " 


Menteri Yan menyentuh kepalanya sambil membalik-balik 
laporan suram ini, tetapi tiba-tiba menyentuh sejumlah 
besar rambut, dan segera memarahi dengan marah: "Sial! 
Jika faksi Tianshui telah merusak rencana penahanan kami , 
Di mana hal-hal ini sekarang! " 


Sudah terlambat untuk mengatakan apa-apa sekarang, cari 
tim berita untuk datang untuk mewawancarai Ma You. Song 
Rui menunjuk ke orang dengan bunga-bunga besar di sisi 
yang berlawanan. 


Apakah kamu yakin dia tidak akan berbicara omong kosong 
di depan kamera? Menteri Yan ragu-ragu. 


"Yang aku inginkan adalah dia berbicara omong kosong," 
kata Song Rui dengan tenang. 


Menteri Yan merasa malu, dan Zhuang Zhen dan Meng 
Zhong juga tidak tahu rutinitasnya. 


Van Gogh memandang Dr. Song dengan dalam, dan berkata, 
"Ingin menahan dulu? Lebih tepatnya, untuk mematahkan 
dan kemudian berdiri?" 


Song Rui mengangguk dan berkata, "Ya, biarkan dia berlari 
liar di depan kamera untuk sementara waktu dan membuat 
penonton tidak tenang: kemudian dia akan menekan 


kesombongannya dan membiarkan penonton melihat 
sendiri bagaimana dia berubah menjadi berantakan. Jadi, 
semua orang memperlakukannya Ketakutan akan bisa 
dihilangkan sama sekali. Kesenangan menghancurkan orang 
yang lemah tidak dapat dibandingkan dengan 
menghancurkan orang yang kuat. Semakin banyak 
penonton takut padanya, semakin santai dan lega mereka 
ketika mereka melihatnya dikalahkan. Cara konseling 
psikologis yang paling efektif. " 


Setelah penjelasan seperti itu oleh Dr. Song, Menteri Yan dan 
para talenta lainnya mengerti. Itu benar, pertama membuat 
gambar horor Ma You menjadi ekstrem, dan akhirnya benar- 
benar mengalahkannya, momentum yang dihasilkan benar- 
benar kuat. 


Tapi pertanyaannya adalah, bisakah Ma You benar-benar 
dikalahkan? Dia tidak takut mati, apa yang akan dia 
takutkan? Jika langkah terakhir ini tidak tercapai, rencana 
pemotretan yang dirumuskan oleh Dr. Song hanya akan 
mencapai efek sebaliknya. 


Menteri Yan memandang Guru Fan dengan ragu-ragu. 


Fangallo melambai padanya: "Pergi ke media berita, aku 
akan membiarkan Ma You tahu apa itu." 


Dengan kata-kata Guru Penggemar, Menteri Yan bergegas 
keluar untuk mengatur segera. 


Zhou He, yang dalam keadaan putus asa, berkeliaran di luar 
bersama istri dan putrinya, yang juga dalam keadaan sopan, 
dan pulang ke rumah dalam waktu yang lama. Begitu dia 
membuka pintu, dia melihat ayahnya duduk di depan TV. 
Tubuhnya kaku, tetapi matanya masih menangis. 


"Aku baru saja menelepon kantor polisi. Tubuh ibumu tidak 
bisa diambil. Dia bilang itu sedang dijahit dan dia harus 
menunggu beberapa hari lagi. Dia dipotong menjadi dua 
puluh atau tiga puluh potong. Dia meninggal dengan sangat 
menyedihkan. Orang yang meninggal karena dia bahkan 
tidak ingin mengatakan permintaan maaf. "Pastor Zhou tiba- 
tiba menghancurkan remote control di tangannya ke tanah, 
dan kemudian berdiri, menghancurkan segala sesuatu yang 
terlihat di depannya. ... 


Dalam sekejap mata, rumah ini telah menjadi puing. 


Rasa sakit terbesar di dunia bukanlah kematiannya sendiri, 
tetapi kematian orang yang paling ia cintai. Karena tidak 
ada perasaan untuk mati, dan mereka yang tetap harus 
menanggung siksaan siang dan malam. Jenis kesedihan 
yang tidak dapat dipisahkan, jenis yang tak tertahankan 
yang ingin Anda lepaskan, tetapi Anda tidak bisa tidak 
menekan tinju Anda tanpa sadar, Anda tidak bisa 
merasakannya. 


Pastor Zhou awalnya agak tertekan, dan Ma You berkata 
kepada media sambil tersenyum setelah jatuh ke dalam 
jaring, tetapi itu menyebabkan pukulan yang lebih besar 
baginya. 


Dia menghancurkan rumah yang semula bahagia dan indah 
ini, tetapi dia juga hampir hancur. Dia jatuh ke tanah dan 
menangis dan bertanya, "Mengapa ada orang seperti itu di 
dunia? Apakah dia masih manusia? Mengapa dia tidak bisa 
membunuhnya, mengapa?" ? " 


Zhou He tidak bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. 
Neraka itu kosong, iblis ada di dunia. Dia tidak tahan untuk 
memberi tahu ayahnya bahwa tidak hanya banyak orang 
seperti Ma You di dunia, satu-satunya perbedaan adalah 


bahwa orang-orang itu tidak memiliki kekuatan yang kuat 
dan hanya dapat dihancurkan dalam hati mereka, dan Ma 
You memiliki kemampuan untuk mewujudkan keinginannya 
dalam tindakan. 


Memikirkan hal ini, Zhou He tidak bisa membantu tetapi 
bergidik, karena dia tiba-tiba menyadari bahwa dunia ini 
begitu luas, siapa yang berani menjamin bahwa orang 
seperti Ma You adalah kasus khusus, satu-satunya? 
Bagaimana jika ada lebih banyak orang yang bersembunyi 
di kegelapan? 


Hantu seperti hantu ini menyelinap ke pikiran Zhou He, 
membekukan kemampuannya untuk berpikir. Dia ingin 
membantu ayahnya, tetapi dia juga merosot dengan kedua 
kakinya lemah. 


Istri Zhou He membawa putrinya ke kamar ketika ayah 
mertuanya tidak terkendali. Akhirnya, dia tidur putrinya, dia 
berlari keluar dan melihat, dan dia tidak bisa menahan mata 
merah. Baik suami dan ayah mertua tidak begitu takut 
dengan pengalaman bencana. Di mana dia, seorang yang 
selamat, bisa selamat? 


Dia berlutut dan memeluk suaminya erat-erat dari belakang, 
terisak: "Suaminya, ayo tinggalkan tempat hantu ini, aku 
takut! Kita bawa Huihui untuk pergi jauh, tidak pernah 
kembali, oke?" 


"Tidak, ibumu belum kembali ke rumah!" Zhou Ayah berkata 
dengan tegas: "Aku ingin tinggal dan menunggu ibumu! 
Aku akan pergi ke kantor polisi untuk menarik petisi 
spanduk, aku ingin pemerintah membunuh kuda! Dia 
menjadi hantu bagiku Jangan takut, jika dia memiliki 
kemampuan, dia akan membunuh saya. Ini bukan masalah 
besar. Saya akan turun bersama istri saya, dan saya akan 


menjadi hantu untuk melihat siapa yang dapat melawan 
siapa! " 


Merasa bahwa istrinya semakin bergetar, Zhou He menyeka 
wajahnya dan berkata: "Ayah, kamu tidak takut mati, tetapi 
bagaimana dengan Huihui? Dia baru berusia lima tahun. 
Apakah kita ingin membiarkan dia dalam keadaan 
mengerikan ini? Tumbuh di atmosfer? " 


Pastor Zhou, yang masih sangat tangguh beberapa saat 
yang lalu, cemberut, dan ia menyaksikan rakhitis turun. 


"Apakah kamu juga setuju bahwa pengadilan 
membiarkannya pergi? Kalau begitu, bukankah ibumu mati 
sia-sia? Dia tidak punya tempat untuk membalaskan 
dendamnya? Ma Kamu membunuh begitu banyak orang, 
dan pada akhirnya, negara harus memberinya makanan dan 
minuman untuk membiarkannya Dia hidup tanpa penyakit, 
rasa sakit, dan nyaman sampai dia tua? "Zhou Zhou 
semakin marah mengatakan, dia tidak bisa membantu 
mengangkat Yang Tianchang menangis:" Apakah begitu 
banyak orang mati sia-sia? Apakah putri mertua Anda 
menderita dan menderita dengan sia-sia? Dunia yang luar 
biasa! Ya Tuhan, jika kau membunuhku, aku tidak ingin 
hidup! " 


Dia menangis terengah-engah, dan ada semburan suara di 
tenggorokannya, seperti lubang besar di hatinya. 


Zhou Dia terkejut melihatnya, karena takut dia tidak akan 
bisa bernapas, dan pergi bersama ibunya. Sebagai keluarga 
korban, siapa yang tahan menanggung akhir seperti ini? 
Tapi apa yang bisa saya lakukan jika saya tidak tahan? 
Untuk mengakhiri bencana yang lebih besar, semua orang 
harus berkompromi! 


Memikirkan hal ini, ada kebencian yang tak terkendali di 
dalam hatinya. Aku benar-benar berharap dunia yang gelap 
ini dihancurkan. Jadi, semua orang disatukan untuk mati, 
jadi tidak perlu mengorbankan mereka untuk kepentingan 
kebanyakan orang. Keluarga orang tersebut. 


Istrinya sepertinya memikirkan sesuatu dengan dia, dan 
berkata dengan lembut di telinganya, "Suaminya, jika aku 
terbunuh seperti seorang ibu, aku akan mati. Aku tidak 
merasakan apa-apa jika aku mati, tetapi aku menutup mata 
dan tertidur. Suatu malam, tidak sesakit sekarang! Aku tidak 
bisa melupakan kenangan mengerikan itu, aku menggigil 
ketika melihat hijau, dan tidak berani memejamkan mata 
sejenak, karena ketika aku menutup mata, aku merasa 
seperti kembali ke tempat hantu itu. Saya tidak bisa 
melarikan diri. Saya tidak bisa bahagia lagi, dan sangat sulit 
bagi saya untuk hidup! Suami, jika kita tidak pergi, kita mati 
bersama saja. " 


Jelas, bencana itu menyebabkan begitu banyak trauma 
psikologis sehingga dia tidak bisa keluar. 


Zhou Dia memegang pergelangan tangan istrinya dengan 
erat dan ingin mengucapkan beberapa kata penghiburan, 
tetapi dia tidak bisa membuka mulutnya, mengulangi 
kalimat ini dalam benaknya berulang kali - mari kita mati 
bersama ....... 


Tiga orang, lihat aku, aku lihat kamu, dan kemudian lihat 
kompor gas bersama, dengan sinar tekad di mata mereka. 
Mereka tampaknya lupa bahwa ada kehidupan kecil di 
ruangan ini yang memiliki kekuatan untuk hidup, tetapi 
mereka dengan kejam dirampas. 


Zhou He meminta istrinya untuk menutup pintu dan 
jendela, dan meminta ayahnya untuk mengambil selotip 


untuk menutupi celah di mana-mana. Kemudian dia berjalan 
ke dapur dan menyalakan kompor gas, lalu mengeluarkan 
anak perempuan yang sedang tidur. 


Sebuah keluarga berempat duduk diam di sofa, menunggu 
kematian datang.Ketika aroma samar keluar dari dapur, Ma 
You tiba-tiba muncul di layar TV. 


Dia diikat ke kursi, mulutnya penuh dengan barang-barang, 
dia tidak bisa berbicara, dan seorang pria dengan kacamata 
emas dan temperamen terhormat duduk di seberangnya, 
dan berkata perlahan, "Aku Song Rui, penasihat polisi, dan 
Juga ahli dalam psikologi kriminal, Anda bisa memanggil 
saya Dr. Song. Saya di sini untuk mengumpulkan bukti 
untuk Anda. Jika Anda dengan jujur menjelaskan kejahatan 
yang dilakukan sebelumnya, saya jamin pengadilan akan 
menghukum Anda sampai mati secepat mungkin. Jelaskan 
bahwa kami dapat menahan Anda seumur hidup seperti 
yang kami lakukan sekarang. " 


Ma You menatapnya dengan gosong, bahkan jika dia tidak 
bisa mengatakan sepatah kata pun, matanya yang galak 
sudah cukup untuk menyebabkan ketakutan. 


Song Rui menunjuk ke arah petugas medis yang berdiri di 
samping dan melanjutkan: "Kamu belum membaca buku itu, 
mungkin tidak tahu, menggigit lidah tidak akan langsung 
mati, tetapi perlahan akan berdarah dan mati lemas, proses 
ini memakan waktu sekitar setengah jam Dalam sekitar satu 
jam, itu sangat menyakitkan, dan kami punya waktu untuk 
menyelamatkan Anda. Anda yang selamat akan menjadi 
bodoh dan kehilangan kebebasan Anda, Anda harus 
memikirkannya. " 


Mata pembunuh Ma You berkedip sedikit, tampak ragu-ragu. 


Song Rui dengan tegas berkata: "Buka kunci mulutnya." 


Beberapa staf medis mengikuti kata-kata mereka. 


Begitu rahang atas dan bawah bebas, Ma You tidak sabar 
untuk mengatakan: "Apa yang ingin Anda tanyakan, saya 
akan mengatakan itu semua!" 


Song Rui membentangkan buku catatannya dan dengan 
tenang berkata, "Kalau begitu mulailah dengan kasus 
pertama yang Anda lakukan. Jika saya tebak, apakah Anda 
masih seorang penjaga keamanan pada waktu itu?" 


Ma You mengangkat kepalanya, sedikit menyipitkan 
matanya, tanpa sadar menjulurkan gigi di antara lidahnya, 
dan sering menjilat bibir atas dan bawahnya, seolah-olah 
mengingat kembali perasaan pada waktu itu. Bagi yang lain, 
kenangan mengerikan yang tidak pernah bisa dilupakan 
oleh kehidupan abadi semanis madu di dalam hatinya. 


Dia sudah lama tidak berbicara, dan Song Rui yang duduk di 
seberangnya menunggu dengan sabar, sementara penonton 
di depan TV semakin panik dan semakin takut. 


Pertunjukan macam apa ini? Mengapa Anda ingin 
melepaskan iblis ini untuk menyiksa semua orang? Apakah 
tidak baik untuk menutupnya secara langsung? 


Zhou He dan istrinya berpelukan erat, gemetaran tak 
terkendali. Pastor Zhou menatap layar TV dengan darah di 
matanya, berharap bergegas dan mati-matian bertarung 
dengan Ma You. Pada saat ini, satu-satunya yang tidak bisa 
takut padanya adalah hanya orang-orang yang membuat 
hidup dan mati di luar jangkauan mereka. 


Menjilati bibir atas dan bawah merah dan cerah, seolah-olah 
minum darah, Ma You berkata perlahan: "Ya, saya masih 
penjaga keamanan pada waktu itu, saya tidak lupa situs 
tertentu, tetapi tidak masalah Yang penting wanita itu 


sangat memuaskan saya, hahaha, dia berlutut dan memberi 
saya kepala, memohon saya untuk melepaskannya, dan 
berkata untuk memberi saya uang, saya bisa menakut- 
nakuti dia sampai mati hanya dengan satu tarikan nafas. 
Melihat penampilannya, hahaha, itu terlalu menyedihkan, 
benar-benar menyedihkan. Melihat dia semakin lemah dan 
semakin lemah, saya merasakan perasaan yang sangat 
indah di hati saya. " 


Dia menatap langit-langit dan menggambarkan dengan 
penuh kegembiraan: "Bagaimana Anda 
menggambarkannya, biarkan saya memikirkannya, biarkan 
saya memikirkannya. Oh ya, seperti menggunakan 
narkoba!" 


Dia menutup matanya dan mengambil nafas yang keras, 
hidungnya cekung, mulutnya sedikit mendesis, dan 
sepertinya dia sedang minum obat. Dia berkata dengan 
nostalgia: "Teriakannya, tangisan, dan permohonan belas 
kasihan membuatku semakin bersemangat: rasa malunya, 
rasa kasihan, dan ketidakberdayaannya membuatku tidak 
bisa menahan kegembiraan batinku. Aku mengajak semua 
orang pergi, sendirian Bersembunyi di ruang pemantauan 
dan mengawasinya sepanjang siang dan malam. Setiap kali 
dia lemah, jantungku berdebar sesaat, dan pada saat itu, 
aku akhirnya menemukan arti bertahan hidup! " 


Ma You tiba-tiba membuka matanya dan menatap lurus ke 
arah Song Rui, melolong gembira: "Aku hidup untuk 
menikmati rasa sakit orang lain. Setiap sarafku gemetar 
karena rasa sakit orang lain. Melihat mereka dalam 
keputusasaan. Berjuang di tengah, aku gila dengan 
kegembiraan! Aku tidak pernah puas, itu membuatku lebih 
bahagia daripada membunuh ratusan kucing dan anjing! 
Karena kucing dan anjing hanya bisa mengeong, ya, aku 
hanya mendengarkan Saya tidak mengerti apa yang mereka 


bicarakan, tetapi orang-orang itu akan meminta bantuan, 
satu demi satu, selama beberapa jam tanpa henti, sampai 
tenggorokan batuk dan berdarah. Suara ini adalah suara 
yang paling indah di dunia, saya sering menemani Tidur 
dengan suara ini, rasanya benar-benar menyenangkan! " 


Ma You berbicara dan memejamkan matanya lagi. Wajah 
yang semula menyimpang menunjukkan ekspresi tenang, 
tetapi ketenangan ini, ditambah dengan kata-katanya yang 
kejam dan gila, membuat orang merasa lebih takut. 


Apa yang dia pikirkan saat ini? Haruskah mereka 
merindukan memohon, menangis, dan menangis para 
korban? Dia menganggap suara yang sangat menyakitkan 
ini sebagai lagu pengantar tidur. Apa yang hatinya lakukan? 
Batu? Baja? Es batu? 


Tidak, tidak, tidak, dia tidak punya hati sama sekali! 


Zhou He dan istrinya, yang duduk di depan TV, telah benar- 
benar beku oleh hawa dingin yang dalam. Bahkan Zhou 
Zhou, yang berteriak-teriak berjuang mati-matian dengan 
Ma You, memucat pipinya dan menutup mulutnya. Dia tiba- 
tiba menyadari bahwa Ma You jelas bukan sesuatu yang bisa 
dibunuh orang biasa. Bahkan jika dia mati, itu akan menjadi 
hal yang lebih mengerikan! 


Ketika seseorang sangat jahat, tidak ada yang akan takut 
padanya, dan tidak ada yang berani melawannya. 


Orang-orang yang duduk di depan TV menonton video 
wawancara ini semua membeku, dan kepanikan yang tak 
berkesudahan membanjiri kemampuan mereka untuk 
berpikir, dan juga meninggalkan saraf mereka yang sudah 
rapuh setiap saat. Pada saat ini, mereka bahkan memiliki 
kecurigaan yang mendalam terhadap ungkapan "tak 


terkalahkan". Hidup di dunia yang konyol, menakutkan, 
aneh, apa yang bisa diharapkan orang awam untuk hidup? 


Ketika sentimen panik dari masyarakat umum meningkat, 
Song Rui menambahkan api lain: "Jadi, Anda tidak akan 
mengungkapkan permintaan maaf kepada para korban? 
Anda tidak berpikir itu salah untuk membunuh mereka?" 


Ma You memutar matanya yang berdarah dan mencibir: 
"Aku hanya menikmati hidupku. Apa permintaan maaf? 
Senang mereka mati di tanganku." 


Kalimat ini meledakkan emosi Zhou, mendorongnya untuk 
menekan ketakutan batinnya, tiba-tiba berdiri, mencoba 
menghancurkan TV, tetapi jatuh kembali ke sofa bergoyang 
karena kekurangan oksigen. Ada banyak orang yang 
bersemangat seperti Pastor Zhou, tetapi tidak ada yang bisa 
melakukan apa pun dengan Ma You. Pihak lain tidak takut 
mati, siapa yang mereka takuti? 


Namun, pikiran putus asa ini baru saja keluar dan melukai 
hati publik, dan Ma You di layar memperlihatkan ekspresi 
ketakutan yang ekstrem. Matanya melebar lebar, pupil 
matanya berkontraksi dengan keras, matanya menonjol, 
seolah-olah dia melihat hantu di langit biru, mulut tawanya 
tiba-tiba tertutup rapat, dan dia batuk mengejutkan. 


Song Rui mengikuti matanya yang ketakutan ke pintu dan 
tertawa kecil, "Sepertinya masih ada ketakutan di dunia." 


Di mata keduanya, Fangallo berjalan perlahan, perlahan- 
lahan duduk di kursi yang kosong, dan berkata dengan 
datar, "Lepaskan tali dan borgolnya." 


Polisi yang berdiri di samping segera melepaskan ikatan tur 
kuda lima kuda, tetapi tur kuda gratis membeku di tempat, 


menyerupai katak yang terlihat oleh ular berbisa, dan 
melepaskan perlawanan sepenuhnya karena terlalu lemah. 


Song Rui menyesuaikan posisi lampu meja, membiarkan 
cahaya pucat mengenai wajah Ma You dengan lurus, 
membuat ketakutan, kewaspadaan, dan ekspresi tak 
berdaya direkam sepenuhnya di dalam kamera. 


Melihat pemandangan ini melalui kamera, para penonton 
yang ketakutannya telah mencapai batas tampaknya 
mengambil kayu apung dengan erat pada saat tenggelam 
dan tidak bisa menahan nafas. 


Bagus, Pak Fan ada di sini! 


Gagasan ini tidak tahu berapa banyak orang yang 
diselamatkan oleh ketakutan, juga membuat Pastor Zhou 
yang akan mengalami serangan jantung untuk duduk tegak 
dan menatap TV. Guru Fan pasti akan memiliki cara untuk 
menghadapi tur kuda yang sedih dan gila ini - dia sangat 
yakin! 


Van Gogh bertanya dengan tenang, "Apakah Anda tahu ada 
berapa lapis neraka?" 


Ma You menjawab tanpa sadar: "Lantai delapan belas." 
Setelah pulih, dia segera mengertakkan gigi dan mencibir: 
"Apakah kamu ingin membuatku takut dengan teori neraka? 
Hahaha, aku tidak takut! Orang-orang seperti aku seperti 
Lord Yan Tidak berani mengacaukannya, apakah Anda akan 
dibodohi oleh beberapa kata? Saya adalah dewa kehidupan, 
hantu kematian, dan saya bisa melakukan apa saja! Saya 
akan merobek Anda hidup-hidup! " 


Fangallo menggelengkan kepalanya, dan topiknya selalu 
tidak bias: "Bagi yang lain, neraka mungkin hanya memiliki 
18 lapisan, tetapi bagimu, neraka memiliki 256 lapisan." 


Ma You mencibir, "Bagaimana kamu mengetahui lantai 
256?" 


Fangalo mengulurkan tangannya dan berkata dengan 
ringan, "Angkat tanganmu, dan aku akan menunjukkan 
padamu apa yang kau buat." 


Ma You tentu saja tidak berani memberikan tangannya 
kepadanya, tetapi tubuhnya tidak mendengarkan. Dia 
ditatap oleh sepasang mata hitam yang sangat 
menginspirasi, otaknya tidak bisa berpikir sama sekali. 


Penonton yang duduk di depan TV menyaksikan adegan ini 
dengan terengah-engah, tidak tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya, tetapi entah kenapa merasa bahwa seorang 
guru bahasa Sansekerta begitu sakral dan dingin. 


Siapa pun yang mengenal Vatikan sedikit menyadari bahwa 
begitu guru Vatikan mengambil posisi ini, ia pindah. Dia 
bersiap-siap untuk paranormal untuk Ma You, tapi apa isi 
paranormal? Apa sebenarnya arti 256-cerita neraka? 


Psychic Chapter 239: 


Tangan Ma You dengan kaku dan perlahan terangkat, dan 
diserahkan ke telapak tangan Fangalo yang terbuka, tetapi 
kepalanya bersandar seolah ingin melarikan diri. Jiwanya 
masih ada di sana, tetapi tubuhnya terbelah menjadi dua 
bagian yang berlawanan secara diametris. 


Tidak hanya dia menentang, Van Goghro juga mengerutkan 
kening, seolah-olah menekan beberapa emosi yang tak 
tertahankan. Ketika ujung jari Ma You hampir menyentuh 
telapak tangannya, dia tidak bisa menahan diri, dan 
kemudian melirik Dr. Song. 


Gerakan dan ekspresinya sangat halus, tetapi dia tertahan 
sejenak, tetapi Song Rui, yang duduk di sampingnya, 
menundukkan kepalanya dan diam-diam mengaitkan 
bibirnya. Di bawah pengaruhnya, pria ini juga terinfeksi 
kebersihan, dan mulai tidak menyukai tangan dan jiwa kotor 
Ma You. Dia tidak seperti ini sebelumnya. Dikatakan bahwa 
mereka yang dekat dengan Zhu berwarna merah dan 
mereka yang dekat dengan Meksiko berkulit hitam, dan 
mereka telah berkembang sampai-sampai saling 
berasimilasi satu sama lain. 


Memikirkan hal ini, Song Rui mengangkat tangannya untuk 
menutupi bibirnya sehingga kamera tidak akan memotret 
ekspresi senangnya. 


Bertentangan dengannya, alis Fangallo menjadi semakin 
kencang. Ketika tangan Ma You menggenggam telapak 
tangannya, dia bahkan menghembuskan nafas keruh dari 
giginya, merasa semakin jijik. 


Yang lain adalah neraka, kalimat ini sepertinya tidak berlaku 
untukmu, kata Vanguardo, tangan Ma You perlahan, 
Untukmu, yang lain adalah alat untuk membuat 
kebahagiaan, dan kucing yang bisa dibunuh sesuka hati. 
Anjing. Kamu tidak merasakan sakitnya dari orang lain, dan 
kamu tidak menyesali dosa-dosamu. Kamu adalah neraka. " 


Ma You, yang tidak bisa menahan diri, dengan cepat 
menjadi tenang, tubuhnya yang kaku melunak, dan dia 
duduk dengan nyaman di kursi, hidungnya berhembus, 
mulutnya miring, seolah dia menertawakan tindakan dan 
kata-kata Vangaro yang tak bisa dijelaskan. Dia tidak takut 
mati, bagaimana dia bisa takut pada adegan sekecil itu? 
Ketakutan pada awalnya hanyalah respons stres. 


Melihatnya tanpa rasa takut, tanpa sadar bertobat, dan 
bahkan gerakan kesenangan yang arogan, para penonton di 
depan TV marah dan benci, tetapi merasa lebih takut dan 
tidak berdaya. Jika seseorang tidak memiliki empati atau 
rasa bersalah, ia hampir tak terkalahkan. Bahkan jika dia 
ditangkap, dikirim ke pengadilan, dan dihukum mati, dia 
hanya tersenyum tidak setuju, dan tidak pernah membuat 
permintaan maaf. 


Menghadapi orang seperti itu, apa yang bisa Anda lakukan? 
Anda hanya bisa menahan napas, merasa tidak nyaman, 
membenci diri sendiri, dan kemudian menderita dalam 
suasana hati yang tidak diinginkan ini siang dan malam. 


Penonton yang berdiri di depan TV memiliki mata merah, 
atau menjerit, atau menggigil, dan beberapa orang 
mengambil sesuatu dan menghancurkannya ke dinding, dan 
bahkan lebih banyak jatuh berlutut dan menangis. Rasa 
sakit dan ketakutan yang dibawa Ma You kepada mereka 
masih jauh dari selesai. Terlebih lagi, ini baru permulaan. 


Pastor Zhou mengarahkan ujung jarinya yang bergetar ke 
hantu yang menyeringai di TV. Kutukan itu tersangkut di 
tenggorokannya, tetapi ia tidak bisa meludahkannya. Dia 
sudah kekurangan oksigen. Zhou He dan istrinya juga 
pusing dan pusing, dan tubuh mereka menjadi lunak, 
sehingga mereka hanya bisa menahan hati dengan tangan 
mereka untuk mencegahnya meledak. 


Satu-satunya orang yang belum terpengaruh oleh 
kekejaman Ma You adalah Fangallo. Dia menurunkan kelopak 
matanya, tidak melihat wajah yang tampak jahat ini, dan 
melanjutkan: "Sekarang, saya ingin mengajari Anda empati, 
saya ingin Anda mengalami rasa sakit dan ketakutan orang 
lain, dan kemudian mengaku mendalam atas kejahatannya, 
Apakah kamu siap?" 


Ma You mengangkat alisnya, bibirnya miring, ekspresinya 
sangat merajalela, lalu dia mendengus dari hidungnya. 


Menteri Yan, yang menonton adegan ini di depan cermin 
perspektif, sangat gugup sehingga telapak tangannya 
berkeringat. Jika Teacher Fan tidak dapat mencapai apa 
yang dia katakan, dampak siaran langsung ini pada seluruh 
masyarakat akan sangat buruk. Panggilan bos datang satu 
demi satu dan bertanya kepadanya apa yang dia lakukan. 
Orang-orang di Internet juga meninggalkan pesan penuh 
rasa takut, kebencian, dan ketidakberdayaan. 


Dapat dikatakan bahwa jika Fan gagal dalam gerakan ini, 
maka dia akan menanggung ujung jari ribuan orang, dan dia 
juga akan menghadapi kerusakan. Bahkan jika dia 
menangkap Ma You dan menyelamatkan Beijing, pencapaian 
ini akan dibatalkan. 


Seseorang yang selalu melakukan hal-hal yang sempurna 
dapat disalahkan hanya dengan noda, dan orang jahat 
dapat dipuji dengan melakukan hal-hal baik yang sepele. 
Logika dunia ini tidak pernah seaneh ini. 


Dalam menunggu Menteri Yan yang gugup dan pandangan 
penonton yang tidak jelas, Fangallo perlahan menaruh 
ingatan sekarat yang terkurung dalam medan magnet ke 
dalam pikiran Ma You. Ma You tidak mengerti empati, jadi dia 
memberinya kemampuan ini. 


Ma You, yang menyeringai liar di detik terakhir, 
menunjukkan ekspresi ketakutan di detik berikutnya. 
Kenangan yang hancur dalam benaknya mulai mengebor ke 
dalam kesadarannya dengan tertib, berputar seperti 
seluncuran, dan kemudian bergerak menuju kehidupan. 


Matanya berangsur-angsur keluar, pipinya perlahan melorot, 
dan ia menjadi kuyu dengan kecepatan yang terlihat oleh 


mata telanjang, dan ujung lidahnya menjilat bibirnya 
seolah-olah ia haus. 


Perubahannya begitu jelas sehingga penonton di depan TV 
melihatnya secara sekilas. 


Untuk lebih memahami respons emosional massa, Menteri 
Yan memegang komputer tablet untuk menonton siaran 
web. Netizens terus mengirim rentetan di layar, bertanya 
apa yang terjadi pada Ma You dan mengapa dia telah 
tumbuh begitu cepat. 


Seperti yang diharapkan oleh Song Rui, begitu Ma You 
menunjukkan postur yang memalukan, bahkan jika itu 
hanya sedikit, emosi orang akan sangat ditenangkan. Di 
masa lalu, sering terjadi protes yang menuntut agar 
pemerintah segera menutup siaran langsung dan saluran TV 
dari netizen, tetapi sekarang mereka tidak pernah 
mengatakan apa-apa tentang masalah ini, sebaliknya, 
mereka meminta orang-orang yang pemalu untuk 
melihatnya. Mereka punya firasat bahwa akan ada gerakan 
besar oleh guru. 


Tapi langkah Fangallo melampaui harapan semua orang. Dia 
bahkan melepaskan Ma You, mengambil handuk kertas 
disinfektan dari tangan Dr. Song, dan mulai menyeka jari- 
jarinya perlahan dan perlahan, ekspresinya tenang dan 
gerakannya bebas, seolah-olah dia telah berhenti psikis. 


Melihat posturnya, para penonton sangat kecewa. Rentetan 
di ruang tamu semua menanyai Van Gogh, dan Pastor Zhou 
menekankan hatinya, gemetar: "Dia, mengapa dia tidak 
terus menjadi peramal?" Tidak bisakah dia berurusan 
dengan Ma You? Lanjutkan, lanjutkan! " 


Zhou He mendukung tubuh ayahnya yang hancur dan 
memandangi layar dengan gigi terkatup. Betapa dia 


berharap Van Gogh bisa membuat Ma You lebih sakit, tetapi 
pihak lain sepertinya menghukum Ma You sebentar dan 
kemudian kehilangan tangannya. Apakah kemampuannya 
hanya sedikit? 


Ketika ketidakpuasan semua orang naik dengan cepat, Ma 
You tiba-tiba meluncur ke belakang kursi, lututnya 
terbanting ke tanah, dan membuat suara teredam, dan 
kemudian menggenggam tenggorokannya dengan kedua 
tangan, buru-buru berteriak: "Shuishui, Minumlah air 
untukku! " 


Fangallo mengambil segelas air yang diletakkan di 
tangannya, dan menyesapnya dengan tatapan Ma You yang 
sangat rindu. 


Mata Ma You memerah karena adegan ini, dan dia hampir 
berteriak dengan putus asa: "Tinggalkan aku! Tolong, teguk 
aku!" 


Fanjaro membalik gelas yang kosong itu terbalik dan 
menanggapi permohonannya dengan acuh tak acuh tanpa 
ampun. 


Ma You menatap gelas kosong yang tidak bisa menjatuhkan 
setetes air, dan menjerit marah di tenggorokannya. 
Kegilaannya, keputusasaannya, permintaannya, 
memandang semua orang. Rentetan di ruang siaran 
langsung menghilang sepenuhnya pada saat ini, dan ayah 
Zhou yang bersemangat ingin menghancurkan TV duduk 
kembali ke posisi semula, dengan rakus menonton tur kuda 
yang putus asa, dan mata tampak ceria dan menyenangkan. 
Emosi. 


Butuh beberapa saat bagi beberapa netizen untuk 
mengeluarkan rentetan: [Apa yang terjadi barusan? Kenapa 


Ma You tiba-tiba ingin minum air dan menjadi gila tanpa 
memberikannya? 


Saya tidak tahu! Apakah paranormal guru bahasa 
Sansekerta sudah berakhir? 


Di mata orang-orang ini, selama Anda melepaskan tangan 
Anda, itu berarti akhir dari paranormal, tetapi kenyataannya 
benar-benar bertentangan dengan dugaan mereka. Ini baru 
permulaan. 


Fangalo dengan lembut meletakkan gelas itu kembali ke 
tempatnya, dan Wen Wen berkata: "Lepaskan meja." 


Polisi yang berdiri segera memindahkan meja interogasi dan 
membiarkan Ma You menghadapi Fangalo. Melihatnya dari 
kamera, tampaknya bukannya jatuh karena kesakitan, dia 
lebih suka mengampuni Van Gogh untuk minta ampun. 
Gambar ini sangat menyenangkan penonton. 


Baru saja saya mengatakan bahwa netizens yang ingin 
melaporkan siaran langsung telah mengeluarkan darah, 
"besar" kata "keren". 


Menteri Yan melihat komputer tablet, dan kemudian pada 
guru Fan, yang menyusun strategi. Hati Gao Xuan akhirnya 
turun, dan panggilan yang terus memanggil untuk 
menanyainya berhenti. Tidak sulit membayangkan berapa 
banyak orang akan menonton ini dengan seksama pada saat 
ini. 


Di bawah perhatian banyak orang, Fangallo perlahan 
berkata: "Ini adalah neraka pertama Anda, dan pengalaman 
kematian pertama dari orang pertama yang Anda bunuh." 
Dia mengetuk kuil dengan ujung jari rampingnya, suaranya 
Rendah seperti aliran deras, itu membawa kedinginan dan 
teror yang tak berkesudahan. "Dia lebih tua, dan dia tidak 


bisa menunggu sampai perasaan lapar naik ke puncak 
untuk mati karena serangan jantung." 


Mengikuti ceritanya, Ma You mencubit tenggorokannya 
dengan tangannya dan menutup dadanya dengan erat. Dia 
berbaring sepenuhnya, meringkuk di lantai, dan mulai 
bergerak-gerak. Tanpa halangan meja, lebih dari selusin 
kamera dapat menembak gerakannya yang menyakitkan 
dengan jelas dan komprehensif. 


Mata Fanjaro sedikit tertutup, terus menggambarkan: 
"Ketika serangan jantung terjadi, tubuh Anda akan 
merasakan kesemutan yang tajam, hidung dan mulut Anda 
tidak akan bernapas, tubuh Anda akan mati rasa, dan 
pikiran Anda akan dalam keadaan yang samar-samar. Anda 
tahu Anda akan mati, Anda ingin menangis minta tolong, 
tetapi pada kenyataannya Anda tidak dapat membuat suara 
sama sekali: Anda ingin merangkak keluar untuk 
menemukan seseorang, tetapi Anda bahkan tidak dapat 
menggerakkan ujung jari Anda, Anda hanya dapat berbaring 
di tanah dan menunggu kematian sendirian. " 


Setiap kata-katanya dikonfirmasi oleh tindakan Ma You. 


Ma You menutupi dadanya dengan rasa sakit yang hebat, 
keringat besar di dahinya, tangisan minta tolong di 
mulutnya, tetapi tidak ada suara di tenggorokannya, ujung 
jarinya menarik lantai, tetapi tubuhnya tidak bisa bergerak. 
Dia memutar matanya ke langit-langit, wajahnya 
menunjukkan ekspresi putus asa, kesepian, tidak mau 
secara pasif menunggu kematian. 


Salah satu kamera memotretnya dari jarak dekat.Di bawah 
lensa definisi tinggi, wajah yang mati rasa yang dimiliki oleh 
bakat mendekati kematiannya benar-benar membawa 
kenyamanan besar bagi semua penonton. Adegan kejam 


dan kejam seperti itu tidak menerima keluhan, seluruh 
jaringan memberikan pujian hangat, jumlah suka meningkat 
tajam, dan mencapai jumlah yang mengkhawatirkan dalam 
sekejap. 


Akhirnya, Ma You bergerak dengan kasar, dan kemudian 
berbaring diam. 


Penonton yang tidak puas secara tidak sadar bertanya: 
[Sudah berakhir? 


Fangallo berkata perlahan, "Yang berikutnya adalah neraka 
kedua kamu, yang datang dari perasaan sekarat dari Jiang 
Keke yang telah meninggal. Dia terbunuh oleh kehausanmu 
seumur hidup." 


Ma You, yang masih berbaring diam, tiba-tiba mendapatkan 
kembali vitalitasnya, dan kemudian bangkit, mencoba 
melarikan diri dari sini. Dia akhirnya mengerti apa yang 
disebut Van Gollo neraka ke-256. Apakah manusia! Itu 
adalah kenangan menyakitkan yang dibawa oleh para 
korban yang terbunuh olehnya! Itu adalah kematian lagi 
dan lagi! 


Yang pertama sudah sangat menyakitkan, dan bagaimana 
perasaan orang-orang di belakang? Ma You bahkan tidak 
berani memikirkannya! Dia, yang tidak pernah merasakan 
penderitaan orang lain, hanya akhirnya mengerti apa yang 
telah dia lakukan sampai saat itu. 


Dia berlari dengan tergesa-gesa menuju pintu, tetapi tiba- 
tiba jatuh setelah mengambil langkahnya, dan 
menghembuskan nafas yang luar biasa. 


Fangalo menggambarkan perasaannya dengan suara 
lembut: "Apakah rasanya mulutnya kering dan 
tenggorokannya panas, seolah-olah hendak merokok?" 


Ma You mencubit tenggorokannya dan melihat kembali ke 
arah Van Gogh, mulutnya terbuka lebar, membuat suara 
serak. 


Melihat ekspresinya yang menyakitkan, para penonton tidak 
bisa menahan menelan ludah, dan tiba-tiba memiliki 
pemahaman yang lebih dalam dan lebih intuitif dari kata 
"lidah yang dihisap". 


Fangallo berkata dengan ringan, "Jangan khawatir, ini baru 
permulaan. Nanti kamu akan merasa sedikit pusing dan 
kulitmu menjadi kering karena kekurangan air." 


Kepala Ma You mulai bergoyang-goyang, kiri dan kanan, dan 
dia mulai pusing, dan kulitnya menjadi kering pada tingkat 
yang terlihat oleh mata telanjang. 


Adegan ajaib ini menyaksikan penonton di depan TV dan 
netizens di ruang siaran langsung. 


Deskripsi Fangalo berlanjut: "Kekurangan air akan 
menyebabkan darahmu menebal dan berhenti mengirim 
darah ke organ-organ yang tidak relevan. Organ pertama 
yang dibuang adalah perut dan usus, sehingga kamu akan 
merasa sakit dan muntah." 


Ma You berlutut, tangannya menopang tubuhnya, kepalanya 
terkubur sangat rendah, dan dia membuat suara muntah- 
muntah. 


Fangalo menutup matanya dan suaranya rendah: "Setelah 
saluran pencernaan, ginjalmu juga akan terhenti. Karena air 
seni tidak bisa dikeluarkan, kamu akan merasakan uretra 
dan sakit kandung kemih seperti terbakar." 


Ma You meringkuk di tanah, memegangi perutnya dengan 
ekspresi menyakitkan. Dia mulai menangis minta tolong, 


dan dengan rendah hati berdoa agar ada kesempatan untuk 
hidup seperti semua orang yang terperangkap olehnya, 
tetapi orang-orang di ruang interogasi hanya berdiri diam, 
mengagumi keputusasaannya dan berjuang dengan mata 
acuh tak acuh. 


Rasa sakit macam apa yang pernah dia lakukan pada orang 
lain, hadiah seperti apa yang akan dia dapatkan sekarang. 
Dia dengan enggan berbalik dan membenturkan bang Van 
Gogh, tampak sangat sedih. 


Ujung sepatu Vanguard menunjuk ke kepalanya, gemetaran 
dengan lembut, tampak begitu kasual. Di hadapan lelaki 
yang kejam dan jahat ini, ia tidak pernah merasa iba, yang 
disebut meletakkan pisau tukang daging dan berdiri untuk 
menjadi seorang Buddha hanyalah lelucon di sini. Jika 
bahkan orang-orang seperti Ma You dapat menjadi Buddha 
dengan menghentikan pembunuhan, maka tidak perlu bagi 
dunia untuk bertahan hidup. Ribuan makhluk di dunia tidak 
lain adalah jiwa-jiwa mati di bawah pedang Buddha. 


Dia menatap kepala Ma You yang gemetaran dan berbisik, 
"Setelah ginjalmu berhenti, mulut dan hidungmu akan 
mengering karena kekurangan air, dan darah akan mengalir 
keluar." 


Ma You mengulurkan tangan dan menyentuh darah lengket 
di ujung hidungnya, tiba-tiba menunjukkan ekspresi 
ketakutan yang luar biasa. Siapa orang ini Kenapa dia bisa 
dibuang ke neraka? 


Penonton dikejutkan oleh deskripsi simultan tentang dewa 
Fangalo dan kehilangan kemampuan untuk berbicara. 
Ternyata neraka di dalam mulutnya adalah kenangan akan 
kematian berulang kali, pengalaman akhir hidup sang 
korban, rasa sakit dan keputusasaan yang paling dalam! Dia 


hanya sebentar menyentuh Ma You untuk melakukannya, 
dia benar-benar hanya medium spiritual, bukankah dia 
dewa? 


Mata semua orang terfokus pada Van Gogh, dan dia hidup 
sampai penghakiman terakhir: "Otakmu akan menyusut 
karena kekurangan air, matamu akan tenggelam ke 
matamu, kesadaranmu akan mulai kabur, kau Tenggorokan 
akan mengeluarkan suara aneh, yang menandakan 
datangnya kematian. " 


Ma You, yang bersujud dan memohon belas kasihan, 
perlahan-lahan ambruk dengan ceritanya, mengungkapkan 
wajah positif, dan bola mata yang awalnya menonjol benar- 
benar jatuh jauh ke dalam rongga mata, menjadi kering dan 
keruh: mulut terbuka lebar, membuat suara mendengkur Ini 
disebabkan oleh lendir tubuh mengeluarkan secara otomatis 
karena kekurangan air. Begitu suara ini muncul, itu 
menandakan bahwa kehidupan orang ini telah berakhir. 


Ma You berkedut beberapa kali, dan akhirnya kehilangan 
nyawanya. 


Penonton tidak bisa menahan napas karena menelannya. 


Pada saat ini, suara dingin Fangallo datang lagi: "Neraka 
ketiga telah dimulai, apakah Anda siap?" 


Ma You tiba-tiba membuka matanya dan berlari menuju 
pintu dengan tangan dan kakinya. Tanpa rasa takut, tidak 
bertobat, dan empatik, dia akhirnya tahu bahwa dia takut. 


Psychic Chapter 240: 


Berapa kali seseorang bisa mati? 


Pertanyaan semacam ini tidak perlu ditanyakan sama sekali, 
dan jawabannya tentu akan muncul di benak semua orang. 
Ini adalah akal sehat, tidak ada yang tidak akan tahu, tetapi 
di sini di Vanguard, semua akal sehat digunakan untuk 
menghancurkan. Dia dapat memberi tahu Anda dengan 
jelas - ia ingin Anda mati beberapa kali, Anda bisa mati 
beberapa kali. 


Di bawah semangat psikisnya, Ma You telah mengalami dua 
kematian berturut-turut: yang pertama adalah kematian 
mendadak karena penyakit jantung, yang kedua adalah 
kematian yang haus, dan sekarang ini adalah yang ketiga 
kalinya, dan ada yang keempat, Yang kelima dan keenam .... 


Fangallo berkata bahwa neraka Ma You beratnya 256, dan 
dia harus menanggung 256 kematian yang menyakitkan 
sampai yang paling ekstrim. Ini adalah dosa yang dia 
ciptakan dan dosa yang harus dia tanggung. 


Ma You ambruk ke tanah begitu dia berlari keluar, berteriak 
kehausan dengan tangan di tenggorokan, diikuti pusing, 
lalu perutnya terbakar, sakit di kandung kemih, dan 
kegagalan organ. Dia sering muntah, menggeliat dan 
berjuang di tanah dengan mimisan, dan akhirnya jatuh ke 
kematian dengan sepasang mata keruh dan kering. 


Itu hanya jeda dua detik, dan pengalaman kematian 
keempat datang lagi, dia hanya berlari dua langkah dan 
berlutut ke tanah, mengulangi semua rasa sakit 
sebelumnya. 256, angka ini benar-benar tidak terdengar 
besar, tetapi jika dikonversi menjadi pengalaman 
pamungkas kematian, itu sudah cukup untuk menahan rasa 
sakit yang lama selama 256 tahun. 


Tangan Ma You menggaruk-garuk tanah, mencoba 
melepaskan tubuhnya yang lemah dari ruangan ini inci 


demi inci. Untuk melarikan diri dari neraka, hal pertama 
yang harus dilakukan adalah melarikan diri dari orang yang 
membuat neraka. Dia harus jauh dari Van Gogh. 


Segera, kukunya terbalik dan jatuh karena terlalu banyak 
kekuatan, dan menjadi daging dan darah. Rasa sakit ini 
bukan lagi hanya ilusi, tetapi benar-benar tercetak di 
tubuhnya. 


Setiap rasa sakit yang pernah dia paksakan kepada para 
korban sekarang telah dilaporkan kembali secara lokal. 


Dia berteriak, dia meminta bantuan, dia memohon, dia 
menangis ... bagaimana para korban pernah membuatnya 
senang, dan sekarang bagaimana dia menyenangkan 
penonton yang menonton di depan TV. 


Kualitas psikologis beberapa orang tidak terlalu baik. Ketika 
mereka melihatnya, mereka mulai dari awal dan tidak tahan 
melihatnya langsung. Kemudian mereka memohon di ruang 
siaran langsung: "Lupakan, jangan menyiksanya. Ini tidak 
manusiawi! 


Segera setelah pesan ini keluar, pesan itu diserang oleh 
netizen dengan keras: (Bicara tentang kemanusiaan dengan 
setan pembunuh seperti Ma You, apakah Anda di dalam air? 
Apakah Anda tahu berapa banyak orang yang ia siksa 
sampai mati dengan metode yang sama? Bukan orang yang 
Anda cintai yang meninggal bersama, bukankah Anda 
peduli? Ayo, perawan jalang! 


Netizen dimarahi dan disembunyikan, dan para penonton 
yang kerabatnya meninggal di tangan Ma You, menatap 
layar TV saat ini, menikmati pemandangan dengan suasana 
yang hidup. Keberanian orang-orang yang menonton Ma You 
tampak seperti anjing mati, dan ketakutannya menghilang 
tanpa disadari. 


Dia berbaring di kaki Tuan Fan saat ini, rendah hati seperti 
reptil, lemah seperti semut, apa yang berubah menjadi 
hantu untuk membalas dendam dunia setelah kematian, 
apakah dia menceritakan lelucon? 


Penonton, yang duduk di depan TV dengan panik, sekarang 
sangat tenang. Beberapa orang juga mengeluh kepada 
orang yang mereka cintai: "Ups, ketika keluarga saya 
membeli begitu banyak beras, kapan itu habis?" 


"angan menyebutkan nasi, bagaimana dengan garam di 
ruangan ini?" 


"Besok pagi, tiket ke Provinsi Hai dibatalkan? Bukankah ada 
gelombang besar ketika Ma Fan ada di sini?" 


Ya, semua orang mulai menyadari bahwa Ma You benar- 
benar tidak berarti Dengan perlawanannya yang tidak 
mampu, siapa yang sangat malu, siapa yang akan takut 
padanya? 


Pastor Zhou menatap TV dengan seksama, wajahnya yang 
tegang perlahan-lahan mengubah senyum yang agak sakit. 
Kematian tragis orang-orang yang dicintainya membuat 
hatinya sakit. Jika emosi yang tertekan ini tidak dilepaskan, 
ia akan menjadi gila cepat atau lambat. Dan sekarang, 
emosi-emosi gelap itu dievakuasi sedikit demi sedikit oleh 
rasa malu Ma You, yang telah sangat lega. 


Tapi bagaimanapun, dia masih meninggalkan sedikit hal 
yang berat di dalam hatinya, dia tidak tahu apa itu, tetapi 
dia tahu bahwa bahkan jika Ma You menderita ratusan ribu 
kematian, penyakit ini tidak akan disembuhkan. 


Suasana ini tidak hanya tercermin dalam dirinya, tetapi juga 
tersembunyi di hati banyak keluarga korban. Pada awalnya, 
mereka bisa menyaksikan Ma You berjuang dengan ujung 


hidup dan mati dengan sedikit kesenangan.Kemudian, 
mereka juga membiarkan kepala terbuka, menutup mata 
mereka, dan menangis diam-diam. 


Ini bukan hasil yang mereka inginkan pada akhirnya, tetapi 
ini sudah merupakan akun terbaik yang dapat diberikan 
pemerintah kepada mereka. 


Ketika semua orang berpikir bahwa siaran langsung akan 
berlanjut dalam kesakitan Ma You, Fangallo menyentuh 
bahu Ma You dengan ujung sepatunya dan perlahan 
berkata: "Apakah kamu ingin mengakhiri rasa sakit ini?" 


Mendengar kalimat ini, Ma You, yang menderita kesakitan 
dan kegilaan, bangkit berdiri dan berteriak dengan cemas: 
"Pikirkan, pikirkan, tolong maafkan aku!" 


Fangalo menyentuh punggung tangan Dr. Song dengan 
ujung jarinya yang ramping, dan Song Rui berkata kepada 
polisi yang berdiri di sampingnya tanpa sepatah kata pun: 
"Bawakan dia mikrofon." Pemahaman diam-diam dari 
keduanya telah mencapai Titik di mana Anda dapat 
berkomunikasi tanpa bahasa. 


Sebuah mikrofon dengan cepat diserahkan ke mulut Ma You, 
yang lembut dan berlumpur. Dia terengah-engah dan 
kemudian nyaris tidak mengangkat kepalanya untuk 
menatap Fangalo, dengan sedikit keraguan di matanya, 
tetapi lebih banyak rasa takut dan meringis. 


Van Gogh mengangkat rahangnya dan memerintahkan: 
"Bertobatlah, jika kamu cukup tulus, aku akan mengakhiri 
rasa sakitmu." 


Setelah beberapa kematian tragis, Ma You saat ini bukan 
lagi Ma You yang tidak menyesal. Dia dengan cemas meraih 
mikrofon dan mengikuti ujung jari Vangaro ke kamera di 


depannya. Bi Si berkata dalam aliran: "Maaf, aku tahu salah! 
Aku dengan tulus mengungkapkan kepada semua korban 
dan keluarga mereka permintaan maaf." 


Dia menatap Van Gogh dengan hati-hati dan mendapati 
bahwa dia tanpa ekspresi dan acuh tak acuh, dan 
tampaknya tidak puas, jadi dia meletakkan mikrofon ke 
bawah dan memukul kamera. Itu hanya rasa sakit untuk 
meniup dahi, dan berdarah. Bagaimana bisa dibandingkan 
dengan kematian yang panjang itu? 


Tidak tahu berapa kali dia mengetuk, dia mengambil 
mikrofon lagi dan tersedak: "Aku tidak ingin mati lagi, 
tolong lepaskan aku. Aku tahu itu salah, aku tidak berharap 
akan sangat menyakitkan untuk meletakkannya di lift. Jika 
aku lebih awal Saya tahu, saya tidak akan pernah 
melakukan ini. Maafkan saya, maaf, maaf, maaf ..." 


Dia tidak memiliki banyak pendidikan, dan hanya beberapa 
kata pengakuan membuatnya miskin, jadi dia hanya bisa 
bersujud lagi dan lagi, dan mengulangi kata-kata "Maaf" 
berulang-ulang. 


Anggota keluarga almarhum yang menonton TV menghela 
napas lega karena kurangnya bahasa. Emosi tertekan yang 
tidak bisa dilepaskannya dan tidak bisa hilang pada titik 
hatinya akhirnya teratasi. sekarang benar! Apa yang 
sebenarnya mereka inginkan adalah ini - ini adalah 
pengakuan tulus kriminal, hukuman maaf atau maaf. 


Mereka tidak perlu mengisi rasa sakit dengan rasa sakit, dan 
membunuh dengan membunuh. Apa yang mereka inginkan 
adalah penyesalan, kelegaan, lepaskan. 


Saat ini, saya tidak tahu berapa banyak anggota keluarga 
almarhum pingsan dan pingsan, dan berapa banyak 
penonton memerah mata mereka. 


Pastor Zhou membelai dadanya, hanya untuk merasakan 
bahwa kepahitan terakhir yang menumpuk di hatinya telah 
hilang, dan menghilang sepenuhnya. Dia berdiri tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, menemukan palu, 
menghancurkan jendela dari lantai ke langit-langit di 
rumah, dan berlari ke dapur, menutup katup kompor gas 
dengan erat. 


Untungnya, karena usia tuanya dan pembusukan, dia tidak 
bisa sepenuhnya menutup celah pintu dan jendela, jika 
tidak keluarga empat anak tidak akan pernah melihat 
gambar Ma You bertobat. 


Zhou Hui terbangun ketakutan, menggosok matanya dan 
memanggil ibunya, lalu dipeluk erat oleh orang tuanya dan 
berteriak bayi. Pasangan itu menangis dan menangis sambil 
menggendong anak-anak mereka, tetapi tidak lagi merasa 
tertekan, sedih, putus asa, tetapi sebaliknya melampiaskan 
semua emosi negatif mereka. Ketakutan Ma You juga 
sepenuhnya hilang dengan kowtownya yang berdebar 
kencang. 


Di komunitas ini, puluhan orang terbunuh oleh Ma You. 
Segera setelah itu, tangisan datang dari segala arah, tetapi 
juga penuh dengan kelegaan dan kegembiraan. 


Tanggapan ini baik dan sepenuhnya dalam harapan Song 
Rui. Hanya dengan membuka celah di hati setiap orang dan 
membiarkan mereka dibebaskan sepenuhnya mereka dapat 
membawa sinar vitalitas ke kehidupan mereka yang sobek. 
Kesempatan ini untuk mengarahkan orang di sekitar, dan 
kemudian mempengaruhi seluruh kota. 


Benar saja, tidak lama setelah video ini disiarkan, banyak 
suara positif muncul di Internet. 


(Tiba-tiba aku merasa sangat santai. 


(Aneh, kurasa Ma You tidak buruk sekarang! 
Semuanya akan lebih baik! 


[Sangat menyenangkan melihat Ma You bertobat!) 
Sejujurnya, saya benar-benar lega. Yang paling saya takuti 
dan benci adalah jenis orang yang telah melakukan 
kejahatan keji tetapi tidak pernah merasa salah. 


Kebencian dan ketakutan jelas merupakan dua emosi yang 
paling negatif. Jika mereka tidak dapat sepenuhnya 
dihilangkan, pengaruh Ma You pada masyarakat akan terus 
ada. Tetapi sekarang, ketika dia dengan tulus mengakui 
kepada semua orang, dia telah berubah dari iblis pembunuh 
menjadi tahanan terpidana mati. Dengan tembakan, dia 
akan menghilang selamanya. 


Siaran langsung sudah cukup di sini, jadi Song Rui 
melambaikan tangannya dan meminta fotografer untuk 
mematikan kamera. 


Ketika gambar itu benar-benar menghilang, wajah Fangallo 
yang cantik namun acuh tak acuh berkedip melalui lensa, 
yang merupakan aftertaste yang lama. Sertifikasi Weibo-nya 
telah diubah dari "media psikis" menjadi "media psikis 
bersertifikat resmi", dan jumlah penggemarnya telah 
melonjak hingga 150 juta hanya dalam waktu dua puluh 
menit, yang jelas merupakan suatu kecukupan. Kocok tokoh- 
tokoh di seluruh lingkaran hiburan. 


Topik, posting, posting, dan pembicaraan super seperti # #, 
# #, # #, # # semuanya secara resmi dihapus, dan saya 
ingin mencari yang terkait Adapun konten, yang Anda 
dapatkan adalah kata "Tidak ditemukan hasil". 


Setelah bencana seperti itu, siapa yang akan meragukan 
kemampuan Van Gogh? Rekamannya yang sebelumnya 


"Dunia Hebat" sekali lagi ternyata untuk dilihat oleh publik, 
dan peringkatnya mencapai tinggi baru. 


Untuk menyenangkan Zhang Yang, direktur stasiun lemon, 
yang menyebabkan aborsi program, meratap dan menangis 
di atas meja. Dia akhirnya menyadari betapa langka 
kesempatan yang hilang darinya. Jika program dapat 
direkam, dan kemudian segera mengundang guru Fan untuk 
menandatangani musim kedua, Lemon Channel pasti dapat 
meroket. 


Tidak peduli seberapa beracun bintik matahari itu, mereka 
tidak berani mengatakan bahwa Van Gogh buruk, kecuali 
mereka ingin menjadi musuh publik. 


Segera setelah siaran langsung berakhir, kota Beijing di 
ambang kekacauan telah stabil. Administrasi Penerbangan 
Sipil dan stasiun kereta api berkecepatan tinggi telah 
memanen sejumlah besar pesanan pengembalian dana. 
Aliran orang dan kendaraan di jalan tiba-tiba meningkat. 
Mal-mal perbelanjaan yang semula tertutup telah dibuka 
kembali. 


Satu kabar baik datang dari semua arah, menyebabkan 
Menteri Yan tersenyum. Para pemimpin yang memanggilnya 
satu per satu untuk menegurnya sebelumnya, dan 
kemudian mengirim satu buletin gratis satu per satu. Bisa 
dibayangkan bahwa posisi Menteri Yan pasti akan naik 
banyak jika kasus ini ditangani dengan sempurna. Bagian 
Investigasi Kasus Khusus dari Kantor Cabang Seongnam 
juga telah menyeberang jalan dan telah menjadi pilihan 
utama untuk menangani kasus supernatural. 


Kementerian Keamanan tidak berperan banyak dalam krisis 
ini dan diinterogasi dan dituduh oleh berbagai pihak, 
sehingga otoritas yang lebih tinggi memulihkan semua 


kekuatan dan sumber daya mereka dan sepenuhnya 
mereduksi mereka menjadi perusahaan swasta. 


Tindakan faksi Tianshui dilaporkan oleh Menteri Yan, dan 
Asosiasi Daois harus dihukum. Istana Tianshui menerima 
pemberitahuan pembangunan ilegal. Pemerintah tidak 
hanya menolak rencana ekspansi mereka, tetapi juga 
memerintahkan mereka untuk segera menghancurkan 
bangunan yang ada. 


Dengan kata lain, sejak saat itu, Kota Beijing tidak akan lagi 
membiarkan faksi Tianshui membangun benteng, meminta 
orang-orang percaya, dan menikmati dupa. Ini baru 
permulaan, karena Beijing adalah indikator dari semua 
kota Jika ada gangguan di dalamnya, kota-kota lainnya pasti 
akan memiliki reaksi berantai. la menolak masuknya Istana 
Tianshui, sehingga kota-kota lain akan mengikutinya, dan 
tidak akan lama bagi Istana Tianshui untuk menghilang 
selamanya. 


Setelah menerima pemberitahuan perbaikan, Changsheng, 
Changzheng dan Lin Nianen tinggal di Kuil Longyin untuk 
menemani Lin Nianci. 


Penonton Istana Tianshui secara pribadi berlari untuk 
memberikan penghilangan, dengan ketakutan yang 
mendalam di matanya. Sekolah Tianshui senang 
menghindari dunia, tetapi penghindaran aktif dan 
pengusiran pasif berbeda. Dia memahami konsep ini, dan 
Changsheng tahu lebih baik. Ini berarti bahwa faksi Tianshui 
dihalangi oleh pemerintah. Ini adalah sesuatu di tingkat 
nasional, dan itu bukanlah sesuatu yang dapat ditentang 
oleh sebuah sekolah kecil. 


Apakah Sekolah Tianshui kuat? Memang sangat kuat, bisa 
disebut perintah seluruh  Xuanmen, tetapi ketika 


ditempatkan di depan negara, itu hanya kerikil di 
pegunungan yang menjulang tinggi. Tidak ada perbedaan 
antara gunung ini dan gunung ini, dan gunung itu tidak 
akan terguncang sama sekali. 


Umur panjang mencubit pemberitahuan itu, dan keringat 
dingin keluar. 


Penonton Tianshui Palace dengan penuh semangat 
mendesak: "Tetua, cepat dan cari jalan!" 


Tunggu, aku akan menelepon Master dulu. Changsheng 
tidak bisa memutuskan, jadi dia harus menyampaikan 
masalah ini kepada ketua hakim. 


Filsuf Daois yang sudah lama dikenal itu mencibir: "Hanya 
untuk membongkar sebuah kuil Tao, lepaskan saja! Sekolah 
Tianshui kita telah berdiri selama ribuan tahun tanpa jatuh, 
dan warisannya yang dalam jelas bukan yang bisa 
dibayangkan oleh manusia ini." Dia tidak mendapatkan Tao, 
tetapi dia memanggil orang-orang biasa satu demi satu 
"fana" dan dia menganggap dirinya sebagai dewa di 
atasnya. 


Umur panjang, yang tidak pernah berpikir ada masalah 
dengan ini, setelah mendengar kata-kata dan nadanya, 
entah bagaimana merasa tidak nyaman di hatinya. 


Tetapi dia tidak berani mengatakan bahwa Guru bukan 
setengah kalimat, tetapi dia berjanji untuk berjanji dua kali, 
dan akan menutup telepon. Pengamat berseru lagi: "Tidak, 
benteng kami di Tianjin juga menerima pemberitahuan 
pembangunan ilegal! "Suaranya jatuh, dan beberapa jeda 
pendek masuk kembali ke layar, membuat matanya 
terbelah. 


"Tidak hanya Tianjin, tetapi juga Selatan, Utara, dan Timur 
.." Guan Guan menghela nafas dan dengan putus asa 
berkata: "Benteng-benteng ini telah dimasukkan dalam 
daftar bangunan ilegal oleh pemerintah. Kuil-kuil Tao kami di 
dunia sekuler Sudah dibongkar, sudah hilang! " 


Perasaan macam apa itu bahwa sekolah pertama Xuanmen 
Tang Tang benar-benar dikeluarkan dari dunia? 


Umur panjang menyentuh wajahnya dan merasakan 
kulitnya terasa panas. 


Baru saja sutradara Zhifei yang hebat tidak lagi berbicara, 
tetapi napasnya yang berat masih mengkhianati kemarahan 
dan rasa malu batinnya. 


Yang disebut gelombang demi gelombang, Lin Nianen 
bergegas dengan cemas, berteriak, "Saudaraku, itu tidak 
baik, Sister hanya mengalami gigitan yang sangat kejam, 
hanya muntah darah dan koma!" 


Umur panjang :!!! 


241-243 


Psychic Chapter 241: 


Ma You segera menerima persidangan di depan umum. Para 
korban berdiri dan menuduhnya melakukan kejahatan, 
sebagaimana dibuktikan dengan benda berdarah seperti 
paku dan gigi yang ditinggalkan oleh korban. Hakim 
menjatuhkan hukuman mati di pengadilan dan 
mengeksekusi mereka segera. 


Ketika dia diseret ke pengadilan, Fangallo berhenti dan 
membungkuk dan bertanya, "Apakah Anda masih berpikir 
Anda bisa menjadi hantu setelah mati? Apakah Anda 
percaya atau tidak, saya bisa mengalahkan Anda semua?" 


Ma You, yang dulunya begitu sombong, hanya bisa 
digambarkan dengan genangan lumpur. Terutama di wajah 
Van Gogh, dia akan meneteskan air mata dan ingus di 
wajahnya karena ketakutan, dan tubuhnya bergetar seolah- 
olah dia akan hancur kapan saja. 


"Aku percaya, aku percaya, biarkan aku pergi, biarkan aku 
mati dengan bahagia, woo woo ..." 


Kemampuan empati yang diberikan kepadanya oleh Van 
Gogh terus memainkan peran.Tubuhnya belum merasakan 
rasa sakit orang mati, tetapi jiwanya terperangkap dalam 
ruang tertutup satu demi satu, bertahan waktu dan waktu 
lagi. kematian. Dia terjebak dalam keputus-asaan, dan dia 
hanya bisa menangis tanpa daya, berjuang untuk mendaki 
tanpa harapan, seperti setiap korban di masa lalu. 


Dia secara bertahap menyadari bahwa satu-satunya cara 
untuk bebas adalah mati. Adapun apakah dia akan menjadi 


hantu setelah mati, dapatkah dia membalas terhadap 
masyarakat, dan jiwanya sangat lemah sehingga dia berani 
berkhayal? Selama ada orang-orang seperti Van Gogh di 
dunia ini, dia tidak akan pernah kembali. 


Van Gogh menatap jauh ke dalam matanya yang penuh air 
mata keruh, melihat melalui ketidakmampuan pengecutnya, 
dan kemudian mundur dua langkah, memberikan jalan ke 
pengadilan. 


Ma You dikawal pergi oleh dua tentara. Ketika dia dengan 
cepat melewati ambang pengadilan, dia tiba-tiba berbalik 
dan bertanya, "Apa yang kamu lakukan?" 


Masalah ini jelas telah mengganggunya untuk waktu yang 
lama, jika tidak, ia tidak akan mengingat hal ini. Dia tidak 
pernah percaya bahwa Van Gogh adalah manusia. Di mana 
manusia tidak dapat makan atau minum selama lima atau 
enam hari berturut-turut, di mana manusia dapat merampas 
kekuatannya sendiri, di mana manusia dapat membawa 
neraka ke dunia? 


Dia bolak-balik seribu kali, tanpa harus menunggu jawaban 
orang itu seolah-olah dia telah menemukan jawaban yang 
tepat, menggigil gemetar, dan kemudian terhuyung-huyung 


pergi. 


Fangallo memandang punggungnya dengan tenang, 
ekspresinya acuh tak acuh seperti sebelumnya. 


Song Rui datang dari belakang dan menepuk pundaknya 
dengan lembut: "Bisakah aku pulang?" 


Aku masih punya tempat untuk melihatnya, Fangallo 
menggelengkan kepalanya. 


Ayo pergi. Song Rui tidak banyak bertanya, tetapi hanya 
mengeluarkan kunci mobil. 


Lebih dari satu jam kemudian, keduanya datang ke puncak 
gunung tertinggi di Beijing, dan berdiri di depan pintu 
sebuah bangunan yang megah, sebuah plakat hitam 
digantung di pintu, dan tiga karakter besar ditulis dengan 
emas dan naga. Tian Tianshui. 


Ini adalah benteng seni bela diri yang pernah memelihara 
Van Gogh, dan juga merupakan kuil Tao yang paling 
makmur di Beijing. Seperti biasa, pintu Taoisme telah lama 
dibuka, menyambut para pengikut yang berdiri 
berdampingan, membawa antusiasme persembahan, dan 
banyak tokoh besar lainnya datang dengan diam-diam dan 
menginvestasikan banyak minyak wijen. 


Tapi hari ini, gerbang tembaga ini tertutup rapat, dinding 
halaman yang tinggi dicat dengan lingkaran cat berwarna 
ungu tua, dan kata "pembongkaran" Dou Da dituliskan 
dalam lingkaran. Ada suara konstan dari halaman. , 
Tampaknya sedang berdebat tentang sesuatu, dan 
tampaknya sedang berdoa untuk sesuatu. 


Tampaknya Menteri Yan siap memulai Istana Tianshui, Song 
Rui berdiri di tengah gerbang, menikmati kuil Tao yang 
megah ini dengan penuh minat. 


Tidak heran disebut Istana Tianshui. Tiga bangunan besar 
diatur dalam bentuk zigzag, dan tiga taman besar 
terhubung di tengahnya, menempati sebagian besar situs 
gunung. Rao begitu, faksi Tianshui belum puas, dan telah 
mengirimkan formulir aplikasi, siap untuk membeli seluruh 
gunung. 


Song Rui menatap plakat yang tergantung di atas kepalanya 
untuk sementara waktu, kemudian menggelengkan 


kepalanya dan berkata, "Mereka semua mengatakan bahwa 
Sekolah Tianshui adalah dunia tersembunyi Xuanmen. 
Setelah membaca benteng mereka, saya pikir kata" dunia 
tersembunyi "lebih seperti lelucon. ." 


"Mereka bangga pada kultivasi diri sendiri, sambil 
memandang rendah orang-orang biasa, dan mencoba 
mengendalikan orang-orang biasa di sisi lain. Dunia yang 
disebut tersembunyi hanya untuk berbicara." Van Galo 
mendorong pintu sudut di sebelahnya dan melangkah maju. 


Song Rui segera mengikuti, tertawa ringan: "Mentalitas 
mereka dapat diringkas dalam lima kata - kesombongan 
yang kuat." 


"Ya, begitu mereka memperoleh kekuatan, mereka merasa 
bahwa mereka telah memisahkan diri dari semua makhluk 
hidup dan menjadi tingkat kehidupan yang lebih tinggi. 
Tetapi pada kenyataannya, setiap kehidupan di dunia 
adalah sama. Kelahiran, penyakit, dan kematian adalah 
proses yang harus mereka lalui. Tidak seorang pun Bisa 
melarikan diri. " 


Kamu bisa. Song Rui menatap Vanguard dalam-dalam, dan 
sangat yakin dengan tebakan ini. 


"Aku juga tidak bisa." Fangallo menghindari tatapannya. 


Bentuk hidupmu berbeda dari kita, kamu bisa, Song Rui 
bersikeras pada penilaiannya sendiri. 


Fangallo melangkah maju dan dengan tegas berkata: "Suatu 
hari, aku juga akan dihakimi oleh nasib, dan pada saat itu, 
aku akan kesulitan menghindari kematian." 


"Benar, aku bisa diadili kapan saja, dan aku bersamamu." 


Sudah cukup untuk menekan pertanyaan, jadi Song Rui 
menghentikan topik. 


Van Gogh balas menatapnya, dan akhirnya tersenyum 
lembut: Oke, ayo kita bersama. Dia berdiri diam menunggu 
Dr. Song mendekat, dan berkata dengan nada tenang: 
Setiap hari kita hidup, kita sebenarnya menghadapi 
kematian. Mungkin Anda tertidur malam ini, dan Anda tidak 
akan bisa membuka mata lagi besok pagi, mungkin Anda 
tersenyum sekarang dan mati tiba-tiba di detik berikutnya. 
Situasi seperti itu bukan kasus khusus, tetapi yang biasa. 
Masalah terbesar dalam hidup adalah tidak bertahan hidup 
Berarti, tetapi bagaimana menghadapi kematian dengan 
tenang. Para bhikkhu yang tahu bagaimana tidur akan 
memadamkan semua lampu setiap malam, meletakkan 
gelas minum kosong terbalik di tempat tidur, melakukan 
semua hal yang harus dilakukan setiap hari, dan tidak 
pernah meninggalkan masalah untuk besok "Mereka 
melakukan ini setiap hari, dan mereka tidak terganggu. 
Tahukah Anda mengapa?" 


Song Rui memikirkannya dan berkata perlahan: "Karena 
mereka bersiap untuk kematian mereka setiap hari. Mereka 
tidak yakin bahwa mereka dapat tidur hari ini dan bisa 
bangun besok, sehingga mereka akan hidup dengan baik 
setiap hari tanpa penyesalan.. " 


"Ya," Fangallo memandang istana yang menjulang di depan 
dan menyimpulkan: "Jadi kematian tidak bisa dihindari, dan 
kita semua harus siap." 


Song Rui mengangguk dalam diam, dan kemudian 
mengambil tangan dingin Van Galo. 


Apa yang kamu lakukan? Ujung telinga Van Gogh berubah 
sedikit merah. 


Apa yang terjadi hari ini adalah hari ini, jangan tinggalkan 
penyesalan besok, kamu baru saja mengajari saya. Song Rui 
tersenyum dengan suara rendah. 


Fangallo menarik tangannya dan berjalan beberapa 
langkah, entah bagaimana berpikir, dan tiba-tiba berbalik, 
memberi isyarat: "Aku tidak mengikuti." 


Song Rui segera mengikuti dan mengambil tangan pria itu 
lagi, tetapi dia tidak pernah putus lagi. Mereka semua 
tampaknya memiliki konsensus seperti itu - lakukan apa pun 
yang Anda inginkan dalam hati Anda, dan jangan 
meninggalkan penyesalan apa pun. 


Keduanya berjalan beriringan menuju istana yang paling 
berisik, tetapi melihat sekelompok imam menarik dengan 
sekelompok orang berseragam, dan beberapa pekerja 
memegang palu dan mengetuk sebuah bangunan yang 
bagus.. 


"Kamu tidak bisa melakukan ini! Tanah ini dibeli oleh Istana 
Tianshui dan merupakan situs pribadi!" 


"Semua tanah adalah milik negara, di mana situs pribadi? 
Kamu mengatakan bahwa kamu membeli tanah itu, 
bagaimana dengan kontraknya? Bagaimana dengan 
prosedurnya? Bagaimana dengan perizinannya? Keluarkan 
semua yang sama, kita segera pergi!" 


Formalitas, formalitas masih dalam proses, akan segera 
turun. Pastor Tao, yang telah membenarkan dirinya sendiri 
sekarang, tidak bisa mengatakan dengan jelas. Fraksi 
Tianshui ada hubungannya dengan hal di atas. Selama 
bertahun-tahun, tokoh-tokoh besar telah mengawal mereka, 
sehingga mereka telah lama lupa bahwa gunung itu bukan 
milik mereka. 


"Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa permohonan 
Anda akan disetujui di atas? Mimpi musim semi dan gugur 
apa yang Anda lakukan! Saya katakan, berdasarkan hal-hal 
yang Anda lakukan di Tianshui, Anda tidak 
mengklasifikasikan Anda sebagai kultus dan melarangnya. 
Untuk mempertahankan susunan sial dan membunuh begitu 
banyak orang, Anda juga malu mempraktikkan monastik. 
Hancurkan, terus hancurkan aku! " 


Begitu pria terkemuka itu melambaikan tangannya, palu 
para pekerja itu melambai lebih keras. 


Melihat dua orang yang tak terhindarkan bergulat bersama, 
Van Gaal dengan lembut menyeret lengan Dr. Song: "Mari 
kita ubah arah." 


Song Rui saling bertautan dengan jari-jarinya dan berbisik 
pelan, "Aku akan mengikuti kemana pun kamu pergi." 


Fangallo meliriknya, tetapi dia tidak bisa membantu tetapi 
menekuk sudut mulutnya. 


Istana Tianshui mencakup area yang sangat luas, yaitu 
paviliun, paviliun, dan menara dibangun sesuai dengan 
gunung, ketinggiannya tersebar dan tidak teratur, yang 
sangat rumit. Berjalan melalui jalan lurus ini, tetapi sering 
menghadapi jalan yang lebih seperti sarang laba-laba, 
orang-orang yang sudah lama tidak tinggal di sini pasti akan 
tersesat. 


Tetapi Van Gogh tidak berhenti sama sekali, menyesuaikan 
dengan perasaan batinnya, dan berjalan tanpa hambatan ke 
sebuah istana dengan bentuk yang unik. 


Song Rui mendongak dan melihat bahwa plakat yang 
tergantung pada balok itu ditulis dengan tiga karakter 
emas-Saint Maiden. 


Dewa macam apa ini? Song Rui bertanya-tanya: Aku hanya 
tahu bahwa kuil Tao umumnya mengabadikan Sanging, 
Kaisar Yuanjun, Kaisar Giok, Bunda Ratu, dan yang lebih 
jauh adalah Lei Gong Dianmu, Lima Dewi, dan Lima Dewi. 
Kura-kura dan Ular, tetapi saya belum pernah mendengar 
ada orang suci yang bisa diabadikan. " 


Fangallo menunjuk ke patung di kuil dan menggelengkan 
kepalanya, "Itu bukan dewa yang diabadikan di sini, itu 
adalah adikku Song Enci." 


Song Rui tiba-tiba menyadari bahwa nadanya tidak bisa 
membantu tetapi bersantai beberapa kali: "Tampaknya 
tuanmu benar-benar menyukai kakakmu, bahkan jika dia 
sudah mati, dia akan membantunya membangun tubuh 
emas dan membiarkannya menikmati dupa dunia." 


Selama itu baik untuk Suster Sister, tidak masalah jika dia 
menukar hidupnya. Van Gaal memasuki aula dan menatap 
patung itu dengan sutra merah. 


Fitur wajahnya lembut dan gesit, matanya sedikit tertutup, 
senyumnya ringan, tangannya dipilin dengan willow 
menangis, dan dengan lembut disikat. Untuk makhluk 
hidup, berjalan di altar dengan anggun dan ringan. 


Sangat hidup, menakutkan tanpa alasan. 


Song Rui dengan hati-hati memandangi patung itu dan 
merenung: "Apakah kamu pikir itu berbeda dari patung 
lain? Sepertinya itu hidup dan sangat jelas." 


Van Gaal tidak mengatakan sepatah kata pun, dan melihat 
ke dalam kuil. Setelah melepaskan tangan Dr. Song, dia 
berjalan ke meja, mengangkat kandil tembaga dengan lilin 
yang dibakar, dan mengenai alas patung itu. Hanya 


mendengarkan gumaman, patung tembikar membuka mulut 
besar, dan kemudian jatuh miring. 


Song Rui menghindari patung yang dibanting dan 
membungkuk untuk menatap dengan hati-hati pada 
wajahnya yang lembut. Dia perlahan berkata: "Saya tidak 
tahu apakah saya salah melihatnya. Saya selalu merasa 
bahwa celah ini retak, dan wajahnya sejelas sebelumnya. 
Sekarang. " 


Van Gogh tidak mengatakan apa-apa, memegang kandil 
tinggi-tinggi dan menghancurkan wajah lembut dan lembut 
ini dengan dua atau tiga pukulan. 


Song Rui juga berhenti bertanya, mengambil kandil lain, 
dan menghancurkan patung itu diam-diam. Dia mulai lebih 
parah daripada Van Gogh, dan segera mematahkan leher 
patung itu dan melepaskan tangan dan kakinya. Jika orang 
ini benar-benar membunuh Van Gogh, bahkan di hadapan 
dewa, ia dapat menurunkan delapan kepingnya. 


Keduanya menyelesaikan pekerjaan mereka, menepuk- 
nepuk debu di tubuh mereka, berlari ke kolam lanskap di 
luar untuk mencuci tangan, dan kemudian dengan santai 
memandang ke aula Perawan yang berantakan. 


Dia tidak layak untuk menikmati kembang api di bumi 
dalam posisi para dewa. Sampai saat ini, Fangallo berbicara 
pelan. 


Tunggu sebentar, aku akan menelpon. Song Rui 
mengeluarkan teleponnya. 


Fangallo mengangguk, matanya selalu memperhatikan 
patung yang terfragmentasi dan tak dapat dikenali. 
Penolakannya terhadap para dewa telah menembus ke 
dalam sumsum tulang, tetapi siapa pun yang memiliki 


hubungan dengan dua kata ini akan menjadi sasaran 
sniping-nya. 


Setelah beberapa menit, Song Rui kembali dan berkata 
dengan ringan: "Saya baru saja mengirim seseorang untuk 
memeriksa. Istana Tianshui di seluruh negeri memiliki aula 
Perawan. Patung-patung yang diabadikan di aula semuanya 
saudara Anda. Tuanmu juga berspesialisasi dalam Dia 
merekrut sekelompok orang percaya dan membiarkannya 
menikmati dupa di bumi untuk waktu yang lama. " 


Mata Van Gogh yang sudah lebih gelap lebih gelap. 


Song Rui menggosok kepalanya dan berkata sambil tertawa: 
"Istana Tianshui dihancurkan di seluruh negeri, dan Menteri 
Yan tampaknya telah memutuskan untuk mengirim 
pelajaran ke Tianshui. Saya telah meminta orang untuk 
menghancurkan patung-patung itu, untuk memastikan 
bahwa orang tidak menghancurkannya, tinggal." 


Van Gogh membeku sesaat, lalu tersenyum cepat. Ini selalu 
terjadi dengan Dr. Song, yang dapat mengintip ke dalam 
hatinya selangkah demi selangkah, dan kemudian 
mengambil semua masalah baginya. 


"Aku belum punya waktu untuk berurusan dengan Sekolah 
Tianshui. Mereka pertama-tama mendorong diri mereka 
sendiri dalam keputus-asaan. Apakah ini kehendak Tuhan?" 
Dia menatap langit, menghela napas, dan akhirnya 
melambaikan tangannya: "Ayo pergi ke Kuil Longyin." 


Apa yang akan kamu lakukan di sana? Song Rui mengambil 
tangannya. 


Fangalo menyentuh punggung tangannya dengan ujung jari 
rampingnya dan mengakui dengan jujur: "Pergi ke Lin 
Nianci." 


Song Rui mengangkat tangan yang mereka pegang 
bersama, dan suaranya lembut: "Aku suka kamu mengetuk 
punggung tanganku atau di tempat lain dengan ujung 
jarimu. Perasaan gatal sepertinya mengetuk hatiku. di." 


Mata Fangallo melirik ke arah Dr. Song dengan malu-malu, 
tanpa menanggapi, tetapi ujung jarinya yang ramping 
dengan lembut menyentuh bagian belakang tangan lainnya. 


Song Rui tidak bisa menahan semuanya sekaligus, 
menyeringai dan mengepalkan tangan pria itu, berjalan 
maju selangkah demi selangkah. 


Dua jam kemudian, mereka datang ke Kuil Longyin dan 
berjalan ke halaman utama di bawah bimbingan Sha Mi 
kecil. Sekilas, mereka melihat Lin Nianci berbaring di altar. 
Dia memuntahkan darah sedikit demi sedikit, dan 
tangannya menutupi dadanya seolah-olah itu sangat 
menyakitkan: tubuhnya berkedut tanpa sadar seolah-olah 
dia histeria; wajah tuanya mengerut pada kecepatan yang 
terlihat oleh mata telanjang, menunjukkan kedalaman 
Keriput: Mata pintar dipenuhi dengan air mata keruh, dan 
satu-satunya roh yang tersisa adalah diare. 


Jika bukan karena saat ini, Tuan Chang Jing memberkati 
nyanyiannya setiap hari dan mengembalikannya kepada 
beberapa pemuda, kalau tidak, dia mungkin sudah tua 
sampai mati. 


Chang Sheng, Chang Zhen dan Lin Nianen berlutut di 
sampingnya dan berteriak keras, dan sekelompok bhikkhu 
besar buru-buru membaca tulisan suci di sekitar altar. 


Dengan dukungan sukarela, cedera Lin Nianci berkurang, 
tetapi wajah tua dan organ-organ internal yang rusak sulit 
untuk dipulihkan. Rambut putihnya mulai rontok satu per 


satu, orang yang lembut dan lembut, seperti tubuh yang 
membusuk pada saat ini. 


Melihat penampilannya, Song Rui benar-benar melihat Su 
Fengxi lain, jadi dia mengerutkan keningnya tanpa sadar. 


Fangallo menggunakan medan magnet untuk menggusur 
semua orang yang menghalangi jalannya, langkah demi 
langkah ke Lin Nianci, menunduk, tersenyum dengan 
dangkal: "Apakah Anda tahu mengapa Anda tiba-tiba 
menderita serangan balasan yang begitu parah?" 


Lin Nianci sangat lemah sehingga dia bahkan tidak bisa 
membuka mulutnya, dan hanya bisa menatapnya dengan 
mata lebar. 


Umur panjang tiba-tiba mengangkat kepalanya dan dengan 
bersemangat bertanya: Mengapa, kamu tahu alasannya? 
Setelah banyak hal, dia tidak berani menerima setiap kata 
yang dia ucapkan kepada Fangallo dengan ringan. 


Karena saluranmu untuk mengumpulkan iman telah 
terputus, Van Gaalo membungkuk dan berkata, Kamu tidak 
bisa menjadi dewa dalam hidupmu, Song Enci. 


Mendengar namanya yang aneh, Changsheng, Changzheng, 
Lin Nianen tiba-tiba menunjukkan ekspresi terkejut. 


Psychic Chapter 242: 


Lin Nianci tidak bisa berbicara dengan lemah, dan hanya 
bisa mengatakan dengan suara pelan: "Saya tidak mengerti 
apa yang Anda bicarakan." 


Fangallo berjongkok, menjulurkan ujung jarinya yang 
ramping, dan dengan lembut merobek beberapa helai 
rambut putih yang ditinggalkan Lin Nianci, tertawa kecil: 


"Aku merobohkan patung Saint Maiden, kali ini kau Apakah 
kamu mengerti?" 


Song Rui berdiri di belakangnya dan menambahkan dengan 
ringan: "Bukan hanya kota Beijing, Saint Maidens telah 
dihancurkan di seluruh negeri." 


Umur panjang memandang mereka dengan tak percaya, 
dan nadanya penuh amarah: "Mengapa Anda membongkar 
Kuil Bunda Kita di Istana Tianshui? Ada tubuh emas yang 
mengabadikan Tuan yang penuh belas kasih, Anda 
penistaan!" 


Bibir Fangalo diluruskan dengan senyum di bibirnya, dan 
suaranya yang lembut tiba-tiba mendatangkan arti yang 
dingin: "Senonoh? Apakah dua kata ini layak untuk 
dinyanyikan Song Enci? Tidak akan pernah ada dewa di 
dunia ini. Karena saya tidak mengizinkannya. " 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya dari satu sisi ke sisi 
lain, air mata berlinang, dan ekspresinya cemas dan tak 
berdaya, tetapi dia tidak bisa mengatakan sepatah kata 
pun. Dia hanya bisa menggunakan mulutnya untuk terus- 
menerus menyangkal: "Aku tidak, aku tidak, aku Lin Nianci." 


Fangallo meniup helai rambut putihnya, berdiri perlahan, 
dan menatapnya dari posisi merendahkan. Shen berkata, 
"Aku baru saja menjatuhkan patung itu di sisimu, dan kau 
jijik di sisimu. Apa kau pikir aku akan percaya padamu?" 


"Aku benar-benar bukan Song Enci, itu ibuku. Aku tidak bisa 
mengerti kata-katamu." Wajah tua Lin Nianci telah 
tenggelam dalam air mata. Dia mulai takut pada orang yang 
tidak bisa dijelaskan di depannya, dan mulai merasa tak 
berdaya dan bingung tentang situasinya. Dia benar-benar 
tidak tahu mengapa dia menjadi seperti ini. 


Dia terdiam dan hanya bisa berdebat untuk dirinya sendiri 
dengan mulutnya. Dia sedikit merintih dari hidungnya, dan 
penampilannya yang rapuh dan tak berdaya tampak begitu 
polos. 


Bahkan Song Rui, yang membaca pikiran secara diam-diam, 
terguncang setelah mengamati dengan cermat ekspresi- 
mikronya, tetapi penilaian profesional ini jauh dari 
kewalahan atas kepercayaannya pada Van Gogh, jadi dia 
hanya berdiri di pinggir Tidak ada kata 


Umur panjang akhirnya memahami sebab dan akibatnya, 
dan segera meledak dalam amarah: "Vanjalo, kau terlalu 
menipu! Hanya karena kau curiga bahwa belas kasihan 
adalah tuan yang penuh belas kasih, kau menghancurkan 
Kuil Bunda Maria di Istana Tianshui. Kau benar-benar 
melakukan apa pun yang kau inginkan. Saya beri tahu 
Anda, Nianci adalah Nianci, dan Tuan adalah gurunya. 
Mereka tidak bisa menjadi orang yang sama. Ketika leluhur 
saya mengambil Nianci, ia berlumuran darah, dan ada tali 
pusat yang melekat di perutnya. , Memegang lengan 
setengah lengan Paman Tzu di tangannya, yang lemah 
hanya setengah dari telapak tangan leluhurku.Dia 
dilahirkan pada bulan Oktober oleh Paman Tzu di 
tangannya, dan dia dibesarkan dalam guci air selama 
beberapa dekade. Jiwa telah stabil. Kemana paman saya 
yang murah hati pergi dan apa yang terjadi, tidakkah Anda 
harus lebih jelas? Anda membunuhnya, dan sekarang Anda 
ingin mencari alasan untuk membunuh Nianci? Apa yang 
Anda miliki dengan ibu dan anak perempuan mereka? 
Kebencian mendalam? Apakah kamu gila? " 


Ketika Changsheng bertanya, Changzhen dan Lin Nianen 
telah mengeluarkan instrumen magis mereka dan 
menunggu mereka. 


Namun, Fangallo tidak merawat mereka sama sekali, hanya 
menatap mata dan menatap Lin Nianci untuk waktu yang 
lama, sampai orang lain menangis dan menggigil, dia 
perlahan berkata: "Saya tidak tahu metode apa yang Anda 
gunakan untuk membuat bayi dan tumbuh kembali, tetapi 
Saya akan menemukan bukti untuk membuktikan bahwa 
Anda adalah Song Enci. " 


Dia mengangguk pelipisnya, dan nadanya diterima begitu 
saja: "Intuisi saya mengatakan kepada Anda bahwa Anda 
adalah Song Enci, dan Anda harus tahu bahwa saya tidak 
pernah melakukan kesalahan dalam hal sensitivitas." 


Lin Nianci membuka bibirnya yang kering dan ternoda darah 
dan menjawab dengan diam-diam, "Kamu orang gila." 


Fangallo tersenyum dengan acuh tak acuh, lalu melirik 
Changsheng dan yang lainnya. 


Tiga memegang Taomujian tidak bisa membantu tetapi 
mengambil beberapa langkah mundur, menyadari bahwa 
mereka menunjukkan sifat takut-takut, dan dengan cepat 
berdiri diam. 


Fangalo membungkuk, mengulurkan tangannya, dan 
dengan lembut membelai rambut Lin Nianci yang pucat dan 
jarang. Dia bertanya dengan lembut, "Kapan tuanmu datang 
untuk menyelamatkanmu?" 


Lin Nianci secara alami tidak dapat menjawab, tetapi 
Changsheng mengancam dengan mengintimidasi: "Tuan 
dan Shizu akan segera datang ke Beijing, dan mereka akan 
menemukan Anda secara alami! Lepaskan saudari Anda dan 
jauhi dia!" 


Umur panjang melambaikan pedang kayu persik ke depan, 
tetapi terkejut menemukan bahwa dia terjebak dalam ruang 


yang tak terlihat, dia bisa melihat orang lain, dan orang lain 
bisa melihatnya, tetapi kuadrat seluruh tubuhnya berdiri 
tanpa alasan. Enam dinding udara memotongnya. 


Changzhen dan Lin Nianen juga menghadapi situasi yang 
sama. Keduanya menyerang dinding transparan ini dengan 
instrumen mereka, tetapi mereka tidak bisa menerobos. 
Mereka masih ada di dunia ini, tetapi mereka terjebak di 
dunia ini. Kemampuan ini jelas merupakan varian dari ruang 
Ma You, tetapi tampaknya lebih baik dari sisi lain! 


Sekolah Tianshui juga memiliki teknik menjebak orang, 
tetapi harus menggambar simbol atau susunan, tidak 
pernah semudah Van Gogh. Dia hanya melirik dengan 
santai, atau menarik nafas pendek, atau bahkan ide yang 
sedikit berkedip, dan dia dapat secara diam-diam 
mengaktifkan kemampuan untuk menjebak beberapa orang. 
Dia tampak lebih kuat dari yang dia tahu! 


Mo mengatakan bahwa hanya tiga orang yang berperang 
melawannya, dan bahkan jika ada tiga puluh orang lagi, dia 
mungkin akan sepenuhnya dikontrol olehnya dalam kungfu 
tatap muka. 


Ketika Chang Sheng memikirkan hal ini, dia melihat bahwa 
para biksu juga dihadang oleh dinding yang tidak terlihat. 
Mereka ingin pergi ke altar untuk membantu, tetapi mereka 
hanya bisa berdiri diam di tempat, dan bahkan tongkat Tuan 
Changjing tidak bisa menghancurkan lapisan penjara ini. 


Saat ini, satu-satunya orang yang bisa bergerak bebas 
adalah Lin Nianci, Van Gogh, dan Song Rui. Tapi Lin Nian 
tidak bisa bergerak dengan lemah. Di mana dia bisa 
menyelamatkan dirinya sendiri? 


Umur panjang mengalir deras ke keringat dingin, sambil 
menggedor ruang tak kasat mata dengan tinju, berteriak: 


"Van Galo, jika kamu berani menyentuh rambut saudari kita, 
sekolah Tianshui kita pasti akan mengejar kamu sampai ke 
ujung dunia!" 


Bukan saja Van Gogh tidak ragu-ragu mendengar ini, tetapi 
malah memutar helai rambut putih Lin Nianci dengan ujung 
jarinya, mengangkat tangannya dan membiarkannya 
terbang bersama angin. Gayanya telah memerah mata 
Changsheng dan yang lainnya, dan itu juga membuat 
mereka kehilangan indra identitas halus mereka. 


Bagaimana Van Gogh menjadi orang baik? Dia terlalu 
menyamar! 


"Van Gallo, kau akan melepaskan adik perempuan itu! Kalau 
tidak, Tuan Zu akan membunuhmu secara pribadi! Tuan Zu 
akan dapat tiba di Beijing segera, dan kau tidak bisa 
melarikan diri!" Chang Sheng berteriak dengan suara serak, 
dan Chang Zhen serta Lin Nianen juga cemas pergi kera. 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan tersenyum ringan: 
"jangan percaya mereka, mereka tidak tahu kapan leluhur 
yang disebut bisa datang." Berbohong di wajahnya, orang- 
orang ini benar-benar menarik. 


Dengan jawaban yang pasti, Fangallo berjongkok dan 
menatap wajah naga tua Lin Nianci dengan penuh minat. 


Dalam menghadapi kekuatan absolut, Changsheng dan 
yang lainnya tidak memiliki perlawanan sama sekali, dan 
hanya bisa melihatnya meletakkan tangannya di kepala Lin 
Nianci, mengekstraksi vitalitas terakhirnya yang tersisa. 


Lin Nianci menggigil ketakutan, tangisan rendahnya 
berubah menjadi erangan yang pecah, dan mulutnya 
terbuka dan tertutup, berdoa dalam hati: "Biarkan aku pergi, 
kumohon!" 


Menanggapi dia adalah senyum tenang dan gambar Van 
Goghro yang lebih cepat. 


Ini adalah pertama kalinya Song Rui melihat kemarahan Van 
Goghro karena menyerap orang lain, dan alisnya tidak bisa 
membantu mengangkat, memperlihatkan ekspresi terkejut. 
Kecuali jika dia membenci seseorang secara ekstrem, dia 
tidak akan pernah melakukan pelanggaran prinsip semacam 
itu. Tampaknya permusuhan antara Song Enci dan dia 
sangat dalam, hampir mencapai titik hidup dan mati. 


Dalam beberapa saat, Van Gaal menarik tangannya dan 
meletakkan telapak tangannya yang putih di mata Dr. Song. 


Song Rui segera mengesampingkan pikiran berantakan itu, 
mengeluarkan sekotak tisu steril dari sakunya, dan 
menyekanya dengan hati-hati. Yu Guang melirik Lin Nianci 
di sudut matanya. 


Anehnya, rambut Lin Nianci telah kehilangan cahayanya, 
dan semua giginya telah rontok. Tubuhnya keriput seperti 
tulang mati, tetapi masih ada nafas di hidung. Napas ini 
berselang dan sangat lemah. Saya tidak tahu kapan itu akan 
terjadi. Tiba-tiba akan berhenti. 


Fangallo menghilangkan amarahnya, tetapi 
meninggalkannya dengan kesempatan untuk bernapas. 


Setelah melakukan semua ini, dia melompat dari altar dan 
melangkah pergi. Ketika dia berjalan pergi, dinding-dinding 
yang tak terlihat perlahan-lahan menipis, dan kemudian 
menghilang sepenuhnya, membuat orang-orang yang 
terjebak bebas. Tiga pria berumur panjang bergegas menuju 
Lin Nianci, berlutut, dan mata mereka tiba-tiba memerah. 


Situasinya sudah sangat kritis. Ketika Van Gaalo membuat 
kesalahan seperti itu, dia sudah melangkah ke gerbang 


hantu dengan setengah kakinya. Dia tidak bisa menunggu 
tuan dan leluhur untuk menyelamatkannya. 


Tuan Changjing, datang dan temui kakakku! Changsheng 
berteriak tanpa daya. 


Chang Zhen dan Lin Nianen berlutut di samping Lin Nianci, 
yang sedang sekarat, mencoba menyentuhnya, tetapi tidak 
berani menjangkau, jangan sampai dia menghilang di angin 
seperti pasir. 


Master Chang Jing memandang mendalam ke arah 
Fangalore, dan kemudian dengan cepat berjalan ke altar, 
memegang pembuluh darah Lin Nianci, menggelengkan 
kepalanya dan berkata: "Amitabha, bhikkhu yang malang 
itu tidak dapat menyelamatkan Lin Shizhu, vitalitasnya akan 
terputus." 


"Tidakkah kamu memberkati nyanyiannya sebelumnya dan 
membiarkannya kembali ke masa muda? Kamu terus 
mengucapkan mantra!" Desak Lin Nianen dengan cemas. 


"Semoga berkat kekuatan membutuhkan waktu," Tuan 
Chang Jing melambaikan tangannya: "Waktu Lun Shi Lin 
tidak cukup." 


Kenapa, itu tidak mungkin! Lin Nianen berteriak ketika dia 
berbicara, lalu tiba-tiba menatap Van Gogh, dengan 
kebencian pahit di matanya. 


Tuan Chang Jing tahu bahwa Lin Nianci tidak selamat, tetapi 
ia masih memanggil para biksu dari seluruh kuil untuk 
memberkati nyanyiannya. 


Suara brahma yang melengkung melayang dan 
mengguncang Yun Xiao, tetapi tidak bisa menggoyahkan 
ekspresi dingin Fangalo. Dia menutup mata kepada Lin 


Nianen, dan tidak menaruh umur panjang yang mematikan 
dan Changzhen di matanya, tetapi berkata perlahan: "Song 
Enci memegang bagian lain dari Pisces. Giok itu adalah 
matahari, kebenaran, dan segalanya. Pertumbuhan rambut, 
jadi dia tidak akan pernah mati. Aku yakin kamu akan 
kembali ke kondisi yang sama besok pagi. Jika dia tidak 
terdorong oleh keputusasaan, bagaimana dia bisa 
mengambil inisiatif untuk mengekspos identitasnya? " 


"Kamu gila!" Changsheng berteriak: "Bisakah kamu 
bermain-main dengan orang lain untuk menebak?" 


Fangallo berkata sambil terkekeh, "Aku tidak bermain-main 
dengan orang-orang, ini Song Enci. Yakinlah, hidupnya lebih 
sulit daripada siapa pun." Implikasinya adalah dia tidak 
pernah mengakui bahwa Song Enci adalah manusia, 
sehingga dia tidak dapat keberatan Beban nasibnya. 


Dia benar-benar pembunuh yang membunuh Paman Shi dan 
Paman Shi! Dia sangat sedih! Umur panjang adalah marah 
dan benci, jelas ingin saling memihak, tetapi tidak berdaya. 


Changzheng dan Lin Nianen sudah berpikir untuk mati 
bersama dengan Van Gogh, dan mengeluarkan instrumen 
magis di bagian bawah kotak tekanan. 


Melihat bahwa pertempuran berdarah akan segera terjadi, 
Master Chang Jing segera berdiri untuk mengisolasi dua 
kelompok orang, dan berkata dengan lembut tetapi dengan 
keras: "Buddha Amitabha, tolong juga minta Tuhan Vatikan 
untuk memberikan wajah kepada Lao Kun, tidak ingin 
menggunakan kekuatan di Kuil Longyin, atau Lao akan 
memberi Anda secara pribadi Turun ke gunung. "Dia pikir 
dia harus menembak, tetapi dia tidak berharap bahwa Van 
Gogh hanya menatapnya dalam-dalam dan memalingkan 
kepalanya, meninggalkannya tanpa masalah. 


Tuan Chang Jing membeku. 


Van Gogh berkata tanpa menoleh ke belakang, "Saya 
sedang menunggu Song Enci di luar kuil. Bahkan jika Anda 
tidak membaca sutra, dia tidak bisa mati." 


Master Chang Jing sama sekali tidak mempercayainya, dan 
mengirim masalah besar ini, langsung duduk di bawah 
mezbah secara pribadi, dengan tulus untuk Lin Nian Ci Ning. 
Dia bisa melihat bahwa dia dilanda karma jahat dan 
kelelahan, tetapi karma jahat ini terkontaminasi dari tempat 
lain dan tidak ada hubungannya dengan dia, jadi masih 
perlu diselamatkan. 


Fanjialuo dan Song Ruigang melangkah keluar dari Kuil 
Longyin, dan pintu di belakang mereka terbanting menutup, 
dan kuncinya ditutup, seolah takut mereka akan mendobrak 
masuk. 


Apa sekarang? Song Rui bertanya dengan cepat. 


"Tunggu di sini untuk malam ini," Fangalo dengan santai 
menemukan bangku batu untuk duduk dan mengeluarkan 
ponselnya. "Aku menelepon Direktur Meng dan memintanya 
untuk membantu Yang Yang." 


Biarkan Warm mengambilnya, dia akan mengurus anak- 
anak. Song Rui juga mengeluarkan teleponnya. 


"Oke. Aku mengirimi Yang Yang pesan permintaan maaf." 
Ketika dia mengatakan ini, alis Fangalo mau tak mau 
menunjukkan ekspresi bersalah. 


"Dia akan mengerti. Kami menanganinya di mobil malam ini. 
Kebetulan saya membawa selimut." Song Rui mengambil 
bebek dari selimut dan menaruhnya di kursi belakang. 


Jangan dekat-dekat denganku, itu akan dingin. Van Gaal 
menatap tangannya tanpa suhu, matanya yang gelap 
menunjukkan sedikit ketidakjelasan. 


Aku tidak takut kedinginan. Song Rui melepas mantel 
paritnya dan membungkus dirinya dengan Van Gogh. Tawa 
itu rendah dan ceria: "Aku akan meminjamkan suhu bagiku. 
Kau harus menyimpannya." 


Setelah mendengarkan ini, bibir lurus Van Galaro tidak bisa 
membantu tetapi menekuk, dan mengambil inisiatif untuk 
menutup celah mantel, bersandar pada dada hangat di 
belakangnya, dan kemudian melepaskan medan magnet 
untuk mengencangkan suhu panas Kontrol kunci di 
permukaan tubuh Anda. Jadi mayatnya yang sedingin es 
perlahan menjadi sedikit hangat, seolah-olah dia hidup 
dengan cara lain. 


Ternyata hidup itu bukan kondisi, tetapi kondisi pikiran. 
Dia menunduk dan tersenyum diam-diam. 


Merasa bahwa tubuh di lengannya tidak lagi memiliki suhu 
seperti biasanya, tetapi panasnya semakin panas dan 
semakin panas, Song Rui hanya bisa berbisik, lalu 
menundukkan kepalanya untuk memeriksa. 


Pada saat ini, Fangallo mengulurkan ujung jari rampingnya 
dan mengangguk punggung tangannya. Pertukaran diam ini 
segera menghentikan pertanyaan Song Rui dan 
membuatnya tertawa keras. 


Setelah beberapa saat, Song Rui mengangkat senyumnya 
dan bertanya: "Apakah kita hanya menunggu ini?" 


"Aku memiliki separuh Pisces lainnya. Itu milik Yin dan 
Tuhan mati. Begitu Song Enci menggunakan Yangyu, aku 


akan segera merasakannya." 
"Lalu kita masuk untuk menangkapnya saat ini?" 


"Ya. Dia sangat berbakti pada kehidupan, bahkan jika dia 
tahu bahwa aku berdiri dan menunggu kelinci, dia akan 
mencoba menyelamatkan dirinya sendiri." 


"Pengorbanan adalah untuk menjadi dewa?" 
"Ya, ini adalah impian setiap biksu." 

"Ini juga impian leluhurmu?" 

"Baik." 

"bagaimana dengan kamu?" 


Fangallo tetap diam untuk waktu yang lama sebelum 
berkata dengan tegas: "Aku tidak akan membiarkan dewa 
ada di dunia." 


Apa yang dipahami Song Rui, dia tidak bisa menahan 
kepalanya dan tertawa kecil, "Kamu menganggap dirimu 
sebagai penyelamat?" 


"Aku tidak pernah terlalu memikirkannya. Aku hanya 
melakukan apa yang kupikir harus kulakukan." Van Gogh 
menatap langit malam dan menghela nafas tanpa alasan. 


Dia berpikir bahwa Lin Nianci tidak akan lama sebelum dia 
mengambil Yangyu untuk menyelamatkan dirinya sendiri, 
tetapi dia tidak berharap bahwa sepanjang malam berlalu, 
tetapi tidak ada gerakan di Kuil Longyin. 


Saat fajar menyingsing, Vangarola, yang telah kehilangan 
kesabaran sepenuhnya, mengambil tangan Dr. Song dan 
membawanya langsung ke pintu yang tertutup rapat, tetapi 


pada saat tabrakan langsung, itu membuka ruang lipat dan 
menghubungkan Di sisi lain, muncul di kuil keluar dari 
udara tipis. 


Melihat keduanya melewati dinding, para biarawan yang 
menyapu lantai sangat ketakutan sehingga mereka bahkan 
melemparkan sapu terbang mereka dan bergegas ke kepala 
biara. 


Melalui beberapa ruang lipat yang saling berhubungan, Van 
Gogh tiba-tiba sampai ke deretan pondok yang berjarak 
ratusan meter, dan mengikuti sinar yang tampaknya tidak 
ada apa-apa, mendorong pintu salah satu kamar. 


Guru Chang Sheng, Chang Zhen, Lin Nian'en, dan Chang 
Jing mendengar berita itu saat ini dan berteriak serempak: 
"Berhenti!" 


Fangallo mengabaikan mereka, berjalan langsung ke kamar, 
dan membawa Lin Nianci keluar. 


Dua Xiao Shami yang berusia delapan atau sembilan tahun, 
yang tinggal di samping tempat tidur dan merawat pasien 
sepanjang waktu, terbangun dan dengan cepat menggosok 
matanya untuk melihat, kemudian mengucapkan bisikan 
yang tidak percaya. Saya melihat wanita tua yang sekarat 
tadi malam dan sudah tua, tetapi sekarang telah pulih 
seperti sebelumnya. Kulitnya halus, tubuhnya montok, dan 
rambut dan giginya semua tumbuh, seolah-olah dia telah 
mengambil obat mujarab ajaib. 


Van Gogh sama sekali tidak terkejut. Dia melempar Lin 
Nianci yang bingung ke tanah dan bertanya sambil 
tersenyum: "Bagaimana Anda menjelaskan fenomena ini?" 


Chang Sheng, Chang Zhen dan Lin Nianen tercengang. 


Guru Chang Jing menatap Lin Nianci sebentar, dan berkata 
dengan takjub: "Amitabha, tadi malam, donor Lin jelas 
dikhususkan untuk karma buruk dan kelelahan, tetapi hari 


ini ia penuh vitalitas dan keberuntungan. Inilah yang terjadi. 
? H" 


Psychic Chapter 243: 


Hanya satu malam kemudian, Lin Nianci telah kembali ke 
keadaan puncak, dan fluktuasi kekuatan spiritual lebih aktif 
dari sebelumnya, seolah-olah kekuatannya telah melompat 
satu lapisan. Tapi dia masih bingung, tidak dapat 
mengetahui apa situasinya, dibawa keluar oleh rumah 
Fangallo, dan perlahan-lahan terbangun oleh angin dingin, 
pertama-tama melihat lengan putih dan gioknya, Dia 
menyentuh rambut hitam panjang yang jatuh ke bawah lagi, 
lalu mengangkat kepalanya untuk mengungkapkan wajah 
muda yang terpesona tetapi cantik. 


Aku, ada apa denganku? Dia membuka mulutnya dan 
mendapati bahwa suaranya juga memulihkan kerenyahan 
dan kelembutan masa lalu, seolah-olah kelelahan lama dan 
perjuangan sekarat hanyalah mimpi buruk, dan semuanya 
baik-baik saja setelah bangun tidur. 


Dia menyentuh pipinya dengan gembira, merasakan kulit 
halus dan halus, dan air mata mengalir deras ke matanya. 
Melihat kegembiraan dan kebingungannya, dia sepertinya 
tidak tahu apa yang terjadi semalam. 


Fangallo mengamati dia dari waktu ke waktu, dan 
menunggu sampai dia cukup bahagia untuk berkata dengan 
ringan: "Song Enci, jangan pura-pura." 


Lin Nianci mengingat hal-hal itu kemarin, dan kemudian 
dikombinasikan dengan situasinya saat ini, dia merasa agak 
tidak bisa dijelaskan. 


Ditemukan bahwa kedua bersaudara dan Nian En 
memandang diri mereka sendiri dengan curiga. Tuan Chang 
Jing bahkan mulai membuat perhitungan dengan menjepit 
jari-jarinya, seolah-olah dia juga takut pada dirinya sendiri. 
Saya tahu mengapa saya menjadi seperti ini! Saya Lin 
Nianci, Brother Master, Brother Two, Anda tumbuh 
menyaksikan saya, bukankah Anda tidak pernah mengenal 
saya? " 


Beberapa orang tidak berbicara, tetapi keraguan di wajah 
mereka sedikit mereda. 


Master Chang Jing masih menatap Lin Nianci dengan 
tatapan curiga, karena dia belum pernah melihat situasi 
seperti itu, dia juga belum pernah mendengarnya. Di mana 
seseorang dapat tidur setelah tidur dan kemudian hidup 
kembali? Kecuali Lin Nianci adalah Tuhan bukan manusia. 


Jika identitas aslinya adalah Song Enci, itu masuk akal. 
Orang-orang di Xuan Men yang tidak tahu bahwa Song Enci 
dan tuannya adalah dua pembudidaya yang paling dekat 
dengan para dewa, mereka harus memiliki cara untuk 
memperpanjang hidup dan keabadian. 


Siapa kamu? Memikirkan hal itu, Tuan Chang Jing tidak bisa 
menahan diri untuk bertanya. 


Dipertanyakan oleh para tetua yang penuh kasih, Lin Nian 
sangat cemas sehingga air matanya keluar, menunjuk ke 
dadanya dan buru-buru berkata: "Aku Lin Nianci, aku benar- 
benar Lin Nianci, Tuan, kau percaya padaku. Aku, aku ..." 
Matanya tertuju pada setiap Wajah seorang pria tersapu, 
dan dia menyentuh pandangan Van Gogh yang tak terduga. 
Dia tidak bisa menahan diri, dan kemudian berteriak dengan 
sekuat tenaga: "Jika kamu tidak percaya padaku, kamu 
dapat melihat ingatanku. Aku benar-benar Lin Nianci.." 


Dia mengatakan ini hanya ketika dia dalam kepala pusing, 
tetapi umur panjang yang tenang segera berdiri di 
depannya dan dengan tegas memperingatkan: "Kakak, 
jangan biarkan dia dekat denganmu, biarkan dia 
memberimu paranormal! Kemarin dia hampir membunuhmu 
, Sudahkah kamu lupa? " 


Lin Nianci teringat memori putus asa terakhir dari 
kemarahan terakhirnya yang dicari oleh pria ini. Pada saat 
itu, dia seperti seorang musafir yang memanjat tali dan 
tergantung di ujung tebing, di bagian bawah kakinya ada 
jurang yang tidak bisa dilihat, di bagian atas kepalanya ada 
kantilever yang tidak bisa memanjat, dia kesepian, takut 
dan tidak berdaya, tetapi dia harus tetap membuka 
matanya. Menonton pria ini mengeluarkan file dan perlahan- 
lahan memotong tali yang menahan hidupnya. 


Pada saat itu, dia menangis di dalam hatinya, tetapi dia 
tidak bisa berteriak di mulutnya, dan dia hampir membuat 
dirinya ketakutan sampai mati sebelum dia bisa mati. 


Setelah ingatannya teringat, Lin Nianci berteriak ngeri, dan 
kemudian buru-buru bersembunyi di belakang kedua 
bersaudara itu, tetapi tanpa diduga, saat dia memanggil, 
Fangallo juga bergerak. 


Tanpa disebutkan Lin Nianci, Van Gogh juga ingin 
memeriksa ingatannya, jadi dia melepaskan medan magnet 
sengit naga dan harimau, dan membawa Changsheng dan 
Changzheng ke samping, dan langkahnya sudah dekat, dan 
telapak tangannya menekan wajah Lin Nianci dengan keras. 
Dia menekan keras ke dinding. 


Dia selalu menunjukkan orang-orang dengan topeng yang 
lembut, tetapi ketika dia datang ke Lin Nianci, dia tidak 
berbicara dengan sopan. Dia sudah menentukan bahwa 


orang ini adalah Song Enci, dan hidupnya sangat sulit, 
bagaimana dia bisa berbelas kasih? 


Dia melepaskan aura yang sengit dan dingin di seluruh 
tubuhnya, sehingga tidak ada orang di sekitarnya yang 
berani mendekat. Master Chang Jing mengangkat tongkat 
Zen-nya untuk memblokirnya, tetapi juga dikirim jauh oleh 
medan magnet yang luas. Dia menekan kepala Lin Nianci 
sampai mati dan hampir menyeretnya ke dinding, karena 
dia sudah yakin bahwa orang ini tidak bisa mati, jadi dia 
bisa menanggungnya tidak peduli seberapa kasarnya. 


Medan magnetnya tidak hanya menyerang tanpa pandang 
bulu, tetapi memukul seperti tsunami dan menyapu semua 
kenangan yang tersembunyi di hati Lin Nianci. 


Dia melihatnya basah kuyup dalam bak air, melihatnya 
tumbuh di bawah asuhan Guru, melihatnya belajar Taoisme, 
belajar ilmu, belajar di luar negeri ... Akhirnya, dia 
melihatnya berbaring di altar tadi malam, sekitar Semua 
bhikkhu yang memejamkan mata dan membaca Kitab Suci, 
pada paruh kedua malam itu, vitalitasnya sedikit berubah, 
menstabilkan jiwa dan hidupnya, dan dikirim kembali ke 
kamar ... 


Karena Changsheng dan yang lainnya adalah lelaki besar, 
tidak mudah mengurus diri mereka sendiri, jadi dua Sha Mi 
kecil menghantam lantai dan menjaganya sepanjang waktu 

Kemudian, hanya ada kabut hitam di benaknya, 
seharusnya tidur Mulai. 


Menilai dari fragmen memori ini, dia tumbuh perlahan, dan 
dia benar-benar tidak tahu apa yang terjadi semalam. 
Seolah-olah dia baru saja tidur, tubuhnya secara otomatis 
pulih. 


Fangalo menarik tangannya, dan Song Rui segera 
memberinya tisu steril. 


Fangalo perlahan menyeka telapak tangannya, tetapi 
menatap Lin Nianci dengan mata lurus, seperti garis 
pandang pisau memotong satu inci demi satu inci, dan 
mencari dengan satu inci demi satu inci, seolah-olah untuk 
mengupas tulangnya dan menghapus tulangnya untuk 
melihat dengan jelas. 


Akhirnya, dia membuang jaringan yang tidak ternoda dan 
pergi tanpa sepatah kata pun. 


Begitu dia berjalan, Lin Nianci, yang berdiri kaku di dinding, 
merosot dengan lembut seperti adonan, dahinya membeku 
karena keringat dingin, air mata jatuh di matanya, 
lengannya dengan erat memeluk tubuh yang gemetar, dan 
dia dianiaya lagi. Takut. Perasaan tertelan ke dalam memori 
terlalu menyakitkan, seolah-olah bahkan jiwa telah dibedah. 


Kakak, apa kamu baik-baik saja? Changsheng dan yang 
lainnya dengan cepat berkumpul, memperhatikan matanya 
yang masih penuh kekhawatiran dan kecurigaan. 


Lin Nianci membeku beberapa saat sebelum bergetar dan 
berkata, "Saudaraku, apakah ibuku tidak mati sama sekali? 
Apakah dia diam-diam kembali untuk menyelamatkanku 
tadi malam?" 


Umur panjang terpana, dan kemudian dia tiba-tiba 
menunjukkan ekspresi pencerahan. Ya, saudari itu adalah 
bayi prematur dan tubuhnya lemah, tidak mungkin 
menyelamatkan dirinya ketika kekuatan spiritual benar- 
benar hilang, kecuali seseorang menyelamatkannya tadi 
malam. Tapi siapa orang itu? 


Guru Chang Jing telah lama berkata bahwa satu-satunya 
cara untuk menyelamatkan saudari dan saudari ini adalah 
dengan memulai. Sekarang saudari dan saudari ini telah 
kembali ke keadaan puncaknya, kekuatan spiritual siapa 
yang begitu besar sehingga dia dapat sepenuhnya pulih 
dan meningkatkan kekuatannya? Selain para leluhur, saya 
khawatir hanya ada paman yang berbelas kasih. 


Memikirkan hal ini, Changsheng buru-buru menyelidiki 
apakah orang asing memasuki Kuil Longyin tadi malam. 


Master Chang Jing menatap wajah Lin Nianci, dan kemudian 
melihat ke arah yang ditinggalkan Van Gogh, dan kemudian 
kembali ke ruang Zen tanpa sepatah kata pun. Dia 
menggambar sebuah gulungan kekuningan dari bagian 
bawah lemari dan membukanya dengan hati-hati, dengan 
ujung jari membelai seorang biarawan tua di lukisan itu dan 
seorang anak di tangannya. 


Anak itu masih sangat muda, baru berusia sekitar empat 
atau lima tahun, tetapi ekspresinya benar-benar polos dan 
kekanak-kanakan.Kebalikannya, dia sangat damai dan 
tenang, dan raut wajahnya sangat tampan, seperti peri kecil 
di bawah kursi Bodhisattva. Biksu tua itu membungkuk 
untuk menatap anak itu, matanya penuh kebaikan dan 
kasih sayang. Suasana di antara keduanya juga adalah 
seorang guru, seorang teman, dan seorang ayah dan anak. 


Ruang kosong di sebelah lukisan itu ditulis dengan garis 
kecil karakter berwajah lalat-Ji Jiao Yue pada 1990-an, 
membahas Zen dengan Sang Buddha. 


Master Chang Jing menatap wajah anak yang setengah 
akrab dan setengah akrab itu, dan jantungnya bergemuruh. 
Alis yang begitu tampan, temperamen yang unik, bahkan 


jika itu tumbuh dan tumbuh, itu dapat dikenali dengan 
pandangan sekilas. 


Buddha? Master Chang Jing benar-benar tercengang, dan 
pikirannya terus menggemakan deskripsi penyesalan Guru 
sebelum dia meninggal. Apakah donor Vatikan sebenarnya 
adalah Buddha yang dilewatkan Guru? Pada 1990-an, dua 
ratus tahun telah berlalu, apakah dia masih hidup? 


Master Chang Jing ingin menarik pikirannya. Ujung jarinya 
secara tidak sengaja menekan sisi gulungan, membuat 
kertas yang menguning itu berderak, dan kemudian tiba- 
tiba terbangun. Dia dengan cepat berlari keluar dari ruang 
meditasi untuk mengejar, tetapi mengetahui bahwa Van 
Gogh telah pergi. 


Biksu yang bertanya kepadanya dengan rinci: "Ketika dia 
pergi, dia bertanya kepada saya apakah ada orang asing 
yang datang dan pergi di kuil. Para bhikkhu tidak 
mengucapkan kata-kata slang. Saya hanya bisa mengatakan 
kepadanya bahwa masih ada Jane Shi dan asistennya di kuil. 
Aku membawanya untuk menemui beberapa orang. Aku 
ingin menolak, tetapi entah bagaimana, aku membawanya 
pergi dengan bingung, hanya untuk menemukan bahwa 
asisten Donor Jane telah menuruni gunung, dan itu tidak 
lama sebelum dia pergi. Dia bertanya lagi. Situasi khusus 
asisten, donor Jane, tidak bisa menjelaskan mengapa. Ketika 
saya bertanya satu sama lain, saya tahu bahwa orang itu 
sama sekali bukan asisten, tetapi bingung. " 


Master Chang Jing mengangguk, tak bisa berkata-kata untuk 
waktu yang lama. 


Umur panjang ditentukan: "Asisten yang melarikan diri pasti 
Paman Masterku yang baik hati! Dia menyelamatkan saudari 
itu." 


Guru Chang Jing menutup matanya dan membaca kalimat 
Buddha. 


Pada saat yang sama, Fangallo dan Song Rui, sudah dalam 
perjalanan kembali, juga mendiskusikan masalah ini. 


"Menurut pengamatan saya, Lin Nianci tidak berbohong. Dia 
tidak tahu bagaimana dia pulih. Asisten yang melarikan diri 
itu curiga. Anda bilang itu Song Enci, sebenarnya, dia belum 
mati? Apakah Anda ingat Lin Nianci dan Lin Nianen 
melepaskan? Benih dibawa kepada Anda? Mereka juga 
mengatakan bahwa benih itu muncul tanpa bisa dijelaskan 
di kompartemen Kuil Longyin, yang mirip dengan situasi 
saat ini. Akankah tangan hitam di belakang layar adalah 
Song Enci? Siapa lagi selain dia? Apakah Anda sengaja 
berurusan dengan Anda? "Song Rui menebak. 


"ika Anda melihat satu-satunya petunjuk, penilaian Anda 
seharusnya benar." Van Gaal mengangguk pelipisnya 
dengan ujung jari dan menggelengkan kepalanya: "Tetapi 
saya tidak membutuhkan petunjuk dan bukti ini, saya 
percaya pada Intuisi. Pada pandangan pertama Lin Nianci, 
saya pikir dia adalah Song Enci. " 


Katamu dia, lalu dia, Song Rui menggema tanpa prinsip. 


Vangaro, yang masih cemberut dan cemberut, merasa 
terhibur olehnya. Dia mengaitkan bibirnya ke matahari pagi, 
menekuk alisnya, dan dengan tegas berkata, "Ketika semua 
orang yang akan datang ada di sini, aku akan membiarkan 
semua kebenaran jatuh." 


Song Rui berusaha mendorongnya, tetapi dia melihat dia 
memuntahkan darah. 


Percikan darah menutupi kaca depan mobil, dan juga 
mengaburkan mata Song Rui, memberitahunya untuk 


hampir mendorong mobil menuruni tebing. Dia sangat 
cemas, tetapi dia tidak berani menginjak rem darurat. Dia 
hanya bisa memutar setir kiri dan kanan, terus-menerus 
menyesuaikan arah, dan kemudian perlahan-lahan 
melambat, menyandarkan mobil ke sisi jalan. 


Setelah beberapa menit, Song Rui memarkir mobil di ruang 
terbuka, dan Van Gogh masih muntah darah dan menutupi 
perutnya. 


Ada apa denganmu? Song Rui mencoba memeluknya, tetapi 
didorong olehnya. 


"auh dariku, berbahaya." Van Gogh memperingatkan 
dengan terengah-engah, suara itu baru saja jatuh, dan 
anggur pirus mengalir keluar dari perutnya, seperti panah 
tajam menembus telapak tangannya, dan beberapa lagi. 
Tanaman merambat tipis meraba-raba luka berdarah darah, 
dan kemudian menggali lebih dalam ke dalam daging. 


Song Rui dapat dengan jelas mendengar suara menusuk 
tulang mereka, dan tidak sulit membayangkan bagaimana 
mereka akan mendatangkan malapetaka di tubuh Van Gogh. 


Itu benih itu! Dia menangkap kebenaran di antara senter. 


Van Gogh berlumuran darah dan berkeringat, tetapi 
wajahnya tidak menunjukkan rasa takut, tetapi dia 
tersenyum singkat: "Itu adalah benih. Ternyata hanya 
kemarahan yang dapat membuatnya berkecambah. Tidak 
heran itu tidak bergerak terlalu lama..." 


Song Rui sangat pintar, dia langsung mengerti keseluruhan 
cerita setelah mendengar ini. Tubuh Van Galo ini adalah 
Horcrux dan memakan roh-roh jahat atau pikiran-pikiran 
jahat, sehingga tubuhnya penuh dengan nafas kematian, 


dan ia tidak dapat menyediakan kondisi bagi benih untuk 
berakar dan berkecambah, sehingga telah mati. 


Tetapi secara kebetulan, Van Gogh menyedot amarah Lin 
Nianci kemarin, tetapi mendorong dirinya ke dalam situasi 
berbahaya. 


Aku akan membawamu ke rumah sakit segera. Song Rui 
segera menyalakan mesin dan mengendarai mobil di jalan. 
Dia tahu dia tidak bisa membantu dengan apa pun, dan 
tentu saja dia tidak akan menyentuh tanaman merambat ini 
tanpa pandang bulu. Jika dia berhasil, siapa yang dapat 
mengirim Van Gogh kembali ke tempat yang aman? 


Tidak ada gunanya pergi ke rumah sakit. Fangallo bersandar 
di sandaran kursi, mulutnya masih terpikat, seolah-olah dia 
sedang dalam suasana hati yang baik: Aku menghitung Lin 
Nianci, dan dalam sekejap mata, itu dihitung oleh orang 
lain. , Segala sesuatu di dunia sudah pasti, tidak ada yang 
bisa lepas dari nasib. " 


Diam, aku tidak percaya pada takdir! Song Rui berteriak 
tajam, tetapi memerah dan air matanya berlinang. 


Fangallo memandang wajahnya yang ketat dan tersenyum 
rendah: "Kamu tidak percaya padaku, aku percaya. Karma 
adalah hukum alamiah sebab dan akibat, kebenaran dan 
kekuatan pendorong di belakang samsara. Setiap tindakan 
kita, bahkan yang paling halus Ini juga akan menyebabkan 
sebab dan akibat di bawah dorongan karma, yaitu, 
pembalasan seperti kata pepatah. " 


Song Rui menjawab dengan membisu, "Kamu 
menyelamatkan begitu banyak orang, apa yang pantas 
kamu dapatkan adalah umur panjang, bukan retribusi." 


Van Gogh memuntahkan darah dan terengah-engah, begitu 
lemah sehingga dia bahkan tidak bisa berbicara. 


Song Rui ingin menatapnya dengan baik, dan dia takut akan 
menyebabkan kecelakaan mobil jika dia tidak 
berkonsentrasi, menyebabkan dia menderita lebih banyak 
kerusakan dan hanya bisa menatap ke depan. Tetapi 
bahunya gemetar, tangannya gemetar, dan bahkan air mata 
di bibir dan matanya bergetar, seolah-olah dia akan 
menangis kapan saja. 


Pertama kali wajah Dr. Song melihat ekspresi panik dan 
putus asa yang tak berdaya ini, Van Gogh tertawa dengan 
terengah-engah. 


Kamu masih tertawa? Song Rui tidak bisa memahami sirkuit 
otaknya. 


Van Galo beristirahat sejenak sebelum berkata dengan 
kasar, Aku tidak melakukan hal-hal jahat dalam hidupku, 
dan tentu saja tidak akan ada pembalasan. Dia membelai 
tubuhnya dengan telapak tangannya, dan tanaman 
merambat yang terkumpul di kulitnya tidak terlihat. 
Memblokir jalan, tampaknya dipegang erat dengan kedua 
tangan, perlahan-lahan ditarik kembali, dan perlahan-lahan 
menarik ke Dantian, membentuk bola, dan akhirnya benar- 
benar dipenjara di ruang sempit berbentuk kotak. 


Baru pada saat inilah Fangallo menghela napas dengan 
tertawa kecil, "Satu minuman dan satu tegukan, itu adalah 
takdir; Lan Yinxu pasti punya alasan. Jika tidak ada hadiah 
dari Ma You, aku sudah mati sekarang." Dia menoleh ke 
Song Rui, menghibur: "Kamu benar, aku menyelamatkan 
begitu banyak orang, dan Tuhan akan memberkati aku." 


Song Ruizai menatapnya dengan hati-hati dan mendapati 
bahwa dia benar-benar aman. Kemudian dia berkata dengan 


teriakan tawa: "Nasib dan ganjaran yang baru saja kamu 
katakan sengaja membuatku takut!" 


244-246 


Psychic Chapter 244: 


Setelah benih berkecambah, medan magnet Van Gaal tidak 
akan bekerja padanya, melainkan akan menjadi pupuk yang 
menyuburkannya, mendorongnya untuk tumbuh dan 
bercabang. Tapi kekuatan isolasi ruang angkasa You You 
banyak membantu, dan tanaman merambat yang tumbuh 
liar dipenjara di Dantian. Selama satu lapisan diperkuat 
setiap hari, seharusnya tidak ada terlalu banyak masalah 
dalam waktu singkat. 


Namun, bagaimana cara menghapusnya, Van Gogh tidak 
memiliki petunjuk. 


Dia menatap punggungan gunung yang menunjukkan 
matahari keemasan, menyaksikan kabut berangsur-angsur 
menghilang saat fajar, dan suaranya nampak melayang 
kapan saja: "Tahukah Anda? Sejak bangun tidur, saya telah 
meminta hampir setiap saat Yourself-Van Gogh, apakah 
Anda melakukan hal yang benar? Apakah jalan yang Anda 
ambil ke tujuan Anda? " 


Dia berhenti sejenak dan berkata lagi: "Tidak sampai hari ini 
aku akhirnya memutuskan bahwa aku benar. Aku harus 
turun jalan ini. Jika aku tidak mati, dunia ini tidak dapat 
diberikan kepada orang lain. Itu bukan milik siapa pun, Tapi 
itu juga milik siapa pun. " 


Ngomong-ngomong, dia memegang dahinya dan berbisik 
pelan, "Aku mungkin merasa sangat pusing sehingga aku 
bahkan tidak bisa berbicara dengan jelas. Bisakah kau 
mengerti?" 


Song Rui menyerahkan sebungkus tisu desinfektan dan 
menginstruksikan: "Tanganmu penuh darah dan wajahmu 
kotor." 


Fangalo mengambil tisu untuk menyeka darah di dahinya. 


Song Rui melepas mantelnya dan menyerahkannya lagi: 
"Letakkan lukanya di perut." 


Fangallo menyatukan mantel dan memblokir luka. Keduanya 
sangat tenang dari awal hingga akhir, tidak ada yang 
menangis dan menghapus air mata, dan tidak ada yang 
mengeluh kesakitan. Suasana seperti itu membuat krisis 
maut ini jelas dan tidak berarti, tetapi penuh keberanian. 


Van Gogh mengendus kayu cendana dari mantelnya dan 
entah bagaimana ingin tertawa. 


Song Rui menatapnya dengan keras dan memperingatkan: 
"Kamu menghemat energi, jangan membuang." 


Fangallo memandangnya ke samping, mengaitkan bibirnya, 
menekuk alisnya, dan tampak lembut seperti seorang 
pemuda yang tidak tahu apa-apa tentang dunia. Hanya di 
depan Song Rui ia akan mengungkapkan sisi yang paling 
benar dan paling rentan. 


Song Ruifei menatapnya dengan cepat, dan hidungnya 
masam karena alasan tertentu. 


"Aku bisa mengerti apa yang kamu katakan," Dia berkata 
dengan bodoh, "Kamu ingin mengatakan bahwa dunia 
adalah milik semua orang, kan?" 


"Ya," Fangal mengangguk lemah, tampaknya berpikir, dan 
dengan dingin berkata, "Tapi selalu ada beberapa orang 
yang berpikir bahwa mereka adalah penguasa dunia dan 


adalah dewa yang mengalahkan semua makhluk hidup. Jika 
Anda membiarkan mereka pergi, orang biasa tidak akan 
Baiklah. Baru saja, apakah Anda melihat seperti apa Lin 
Nianci? " 


Melihat dengan jelas, dia mengembalikan penampilan 
aslinya. Song Rui menaikkan suhu AC ke atas. Apakah Van 
Gogh membutuhkannya atau tidak, dia selalu 
mempertimbangkannya untuknya secara tidak sadar. 


"Untuk membuat auranya yang benar-benar hilang 
mencapai tingkat yang sama seperti sebelumnya, perlu 
untuk menjarah setidaknya ribuan nyawa." Saya tidak tahu 
berapa banyak keluhan orang, kulitnya yang halus menjarah 
roh orang lain, dan keberuntungannya cukup untuk 
memotong satu sisi air dan mengubahnya menjadi Jedi. 
Saya tidak tahu metode apa yang ia gunakan untuk 
mengembalikan penampilan aslinya, Saya hanya tahu 
bahwa harga yang harus dibayar untuk hal ini tidak dapat 
dibayangkan oleh orang biasa. Jika ada lebih banyak orang 
seperti dia di dunia, orang biasa akan kehilangan ruang 
untuk bertahan hidup. " 


Song Rui memadatkan pikirannya dan menggelengkan 
kepalanya, "Jika ini masalahnya, itu berarti ada ribuan darah 
yang bersembunyi di belakangnya. Begitu banyak orang 
yang mati dalam waktu singkat, dan polisi bahkan tidak bisa 
melihatnya." 


"Kamu benar," Fangalo menutup matanya dan merenung: 
"Sekarang dia tidak hanya energik, penuh vitalitas, tetapi 
juga beruntung. Vitalitas dapat dijarah dari orang-orang 
biasa, tetapi semangat dan keberuntungan tidak mudah 
tersedia. Hal-hal, kalau tidak orang-orang di Xuanmen telah 
membangun hasil positif. Caranya mencari iman terputus, di 


mana untuk menemukan energi spiritual dan 
keberuntungan, apa sumbernya? " 


Setelah berpikir lama, Fangallo akhirnya menggelengkan 
kepalanya dan menghela nafas: "Setelah bertahun-tahun, 
kakakku sepertinya punya otak kecil." 


Song Rui bertanya dengan rasa ingin tahu: "Orang seperti 
apa dia awalnya?" 


"Dia dilindungi dengan baik oleh tuanku. Dia naif, baik dan 
acuh tak acuh terhadap dunia, tetapi dia sangat menghargai 
diri sendiri dan ambisius." 


"Seorang ambisius yang naif dan baik hati?" Song Rui 
tersenyum dan menggelengkan kepalanya, "Itu 
bertentangan. Orang seperti itu seperti anak kecil. Begitu 
dia keluar dari perwalian orang tuanya, dia akan melakukan 
sesuatu yang tidak bermoral. Penghakiman, hal-hal baik 
juga bisa dibuat buruk olehnya. " 


Fangallo mengangguk dan berkata, "Selama Guru masih 
hidup, dia selalu tumbuh dan tidak perlu tumbuh. Tidak 
peduli berapa banyak keranjang yang dia cungkil, Guru 
akan selalu membawanya untuknya." 


Omong-omong, tangan Van Galaro didirikan menjadi puncak 
menara, bersandar di rahangnya dan bergumam: "Kamu 
bilang, apakah tuanku tahu bahwa Lin Nianci adalah Song 
Enci?" 


Song Rui berpikir singkat, dan dengan tegas menyangkal: 
"Dia tidak tahu. Menurut pernyataanmu, karena tuanmu 
sangat berharga, Song Enci, dia tidak akan pernah 
meninggalkannya sendirian dan pergi untuk menyendiri 
sendirian." 


"Ya," Fangallo memikirkan Tuhan, dan beberapa tertawa 
keras lagi: "Tiba-tiba aku menantikan untuk bertemu Guru." 


Van Gogh tampak sangat terluka, kembali ke rumah tua 
keluarga Fan, tidur semalam di atas Longkou, dan pulih 
sepenuhnya pada hari berikutnya. Kelompok tanaman 
anggur diisolasi di Dantian olehnya dengan ruang kecil, dan 
tidak dapat dikacaukan untuk saat ini, dan Lin Nianci dan 
rombongannya juga meninggalkan Kuil Longyin, 
bersembunyi di sudut Kota Beijing, dan tidak berani 
menemuinya. 


Ketika Song Rui kembali ke kantor polisi, dia memberi tahu 
Lin Nianci untuk mengembalikan masa mudanya, dan 
meminta Meng Zhong untuk menyelidiki apakah ada 
penghilangan skala besar di Beijing dan daerah sekitarnya. 


Dengan pelajaran dari Ma You, kantor polisi sangat 
mementingkan kasus penghilangan, dulu dilaporkan 24 jam 
sebelum penghilangan, sekarang adalah 12 jam setelah 
penghilangan, Anda dapat meminta polisi untuk campur 
tangan dalam penyelidikan. 


Pembunuhan Ma You benar-benar mengekspos kelompok 
orang asing ke bidang visi publik. Opini publik tidak dapat 
menekannya dan hanya dapat dibimbing. Untungnya, 
banyak orang telah melihat dunia orang aneh, dan 
kemampuan mereka untuk menerima hal-hal supernatural 
semacam ini telah meningkat. Terlepas dari perilaku 
mencurigakan yang sesekali, kehidupan tidak banyak 
berubah. 


Perusahaan konsultan yang dimulai oleh Song Wenneng 
tiba-tiba mengalami booming dalam bisnis, hanya karena 
Yuan Zhongzhou dan yang lainnya secara berturut-turut 


dicap dengan sertifikasi resmi dan mendapat kepercayaan 
dari masyarakat. Dengan bantuan mereka, tekanan pada 
polisi telah berkurang banyak. 


Saat ini, Meng Zhong telah merekrut sejumlah besar talenta, 
dan ukuran Bagian Investigasi Kasus Khusus telah 
meningkat beberapa kali, bahkan Yuan Zhongzhou dan yang 
lainnya telah menjadi bawahan non-stafnya, dan secara 
alami sangat cepat untuk menyelidiki kasus-kasus yang 
hilang. 


Dia mengeluarkan pemberitahuan investigasi bersama 
kepada polisi setempat dan menerima umpan balik satu 
demi satu hanya dalam satu jam, dan akhirnya menentukan 
bahwa tidak ada penghilangan skala besar di Beijing dan 
daerah sekitarnya. 


Song Rui segera mengirim informasi kepada Fangallo dan 
memintanya untuk berubah pikiran. 


Ada perpustakaan di rumah tua keluarga Fan, yang berisi 
semua buku kuno metafisika. Dalam beberapa hari terakhir, 
Van Gogh tinggal di sini untuk membaca materi setiap hari, 
berusaha mencari tahu alasan mengapa Song Enci 
bereinkarnasi sebagai bayi dan tumbuh kembali sebagai Lin 
Nianci. 


Tidak peduli seberapa polos Lin Nianci berperilaku dan 
seberapa sempurna ingatannya, dia selalu percaya pada 
intuisinya. Dengan intuisi inilah dia bisa datang ke hari ini 
selangkah demi selangkah setelah hidup dan mati. 


Pada akhirnya, dia menemukan sebaris teks dalam sebuah 
buku kuno yang sudah sangat tua sehingga hampir 
melonggarkan halaman - untuk mengumpulkan kekuatan 
langit dan bumi, dan dia dapat memperbaiki tubuh ganda 
pada saat pemecahannya. 


Hanya selusin kata, begitu sederhana dan mudah untuk 
ditulis, tetapi untuk mencapai tujuannya, kesulitannya 
setinggi langit. Belum lagi hal lain, hanya memulai lima kata 
pertama itu sulit dilakukan orang awam. "Mengumpulkan 
kekuatan surga dan bumi" - seseorang yang bahkan tidak 
memiliki hati Dao, bagaimana cara mengumpulkan 
kekuatan surga dan bumi? 


Fangallo menutup buku-buku kuno dan mengunjungi Guru 
Chang Jing hari itu. Dikatakan bahwa Song Enci meninggal 
dalam pertempuran perlindungan naga, dan Master Chang 
Jing adalah salah satu peserta dalam pertempuran 
perlindungan naga. Untuk melindungi Kerajaan Naga dari 
Kerajaan Cina dari penguasa Yin dan Yang yang dikirim oleh 
bajak laut Jepang, Xuanmen pada saat itu tidak ada upaya 
dan keluar dari kota. 


Dia berpikir bahwa dia telah menaruh tangan yang begitu 
berat pada Lin Nianci, dia akan ditolak oleh Master Chang 
Jing, tetapi dia tidak mengharapkan orang lain untuk keluar 
dan menyambutnya secara pribadi. Fan Dharma. 


Ketika meninggalkan Kuil Longyin, Fangallo menatap 
kembali pada Guru Changjing yang tersenyum, selalu 
merasa bahwa pihak lain sepertinya tahu sesuatu. 


Pada akhirnya, pertempuran untuk perlindungan naga 
masih merupakan kemenangan yang luar biasa bagi 
Tiongkok, di benua yang luas ini, hanya tujuh vena naga 
yang selamat, dan mereka didistribusikan jauh. Fangallo 
mengambil cuti seminggu untuk Xu Yiyang dan 
membawanya berkeliling di pembuluh darah naga.Setelah 
kembali, dia tampak sangat bermartabat dan menutup diri 
di ruang bawah tanah selama tiga hari tiga malam. 


Dalam tiga hari ini, tidak ada yang tahu apa yang dia 
lakukan. Hanya Xu Yiyang menemukan bahwa naga hitam 
yang diukir di ruang bawah tanah tampak lebih seperti 
manusia, dan mata naga hitam memancarkan cahaya ilahi 
sepanjang waktu, seolah-olah satu mulut bisa menjerit ke 
langit. . 


Xu Yiyang takut pada naga hitam ini, tetapi dia berlari dan 
menontonnya beberapa kali setiap hari, kadang-kadang dia 
membawa tengkorak dan seorang pria kuning kecil dan 
berdiri jauh untuk berbicara dengannya. 


Ponsel Fangallo belum dinyalakan selama tiga hari, 
sehingga ia kehilangan banyak berita. Dia pertama 
melaporkan keamanan kepada Dr. Song, dan kemudian 
dengan sabar menanggapi semua orang yang peduli 
tentang salamnya. Sebelum pesan teks ditulis, Meng Zhong 
menelepon telepon dan berkata dia ingin meminta bantuan 
padanya. 


Apa yang sibuk? Fangallo berjalan ke halaman untuk 
berjemur. Dia nostalgia karena kehangatan. 


"Teman saya akan mengadakan lelang barang antik dan 
ingin mengundang Anda menjadi penilai. Kemampuan Anda 
harus dapat membedakan keaslian barang antik, bukan?" 
Meng Zhong tidak yakin tentang ini. 


"Ya. Kapan pelelangan akan diadakan dan di mana?" 
Fangallo berpikir, dan langsung setuju. Dia selalu 
melakukan hal-hal berdasarkan naluri, dan pada saat ini, 
nalurinya mengatakan kepadanya bahwa pelelangan ini 
harus pergi. 


Meng Zhongxi sangat gembira dan segera mengirim nomor 
telepon temannya untuk membiarkan dia menghubunginya. 
Jadi dua hari kemudian, Fangallo dan Song Rui datang ke 


Rumah Lelang Allure Spring dan Autumn, dan bertemu 
orang yang bertanggung jawab di sini, yaitu teman baik 
Meng Zhong, Su Zhenrong. 


Untuk waktu yang lama, tolong, Tuan Fan, tolong. Su 
Zhenrong secara pribadi berlari ke pintu gerbang untuk 
menjemput orang-orang dan berjalan di sepanjang jalan 
untuk memperkenalkan: Jika bukan karena pelelangan skala 
besar yang kami lakukan, saya tidak akan menyusahkan 
Anda. Ini adalah beberapa barang antik yang kami pinjam 
dari Museum Pusat di kota, yang sangat berharga. " 


Su Zhenrong menunjuk ke beberapa lemari kaca yang 
dipajang berdampingan dan berkata, "Mangkuk berukir biru 
ini berasal dari Dinasti Song. Pengerjaannya sangat indah. 
Apakah Anda pikir kilau ini dan warnanya tidak seperti 
langit yang dicuci? Buddha duduk gading ini adalah 
Barang-barang antik dari Dinasti Ming, dikatakan sebagai 
peninggalan para biksu Tao, telah direndam dalam karakter 
Buddha, yang sangat tidak biasa.Kura-kura perunggu ini 
memiliki asal yang lebih besar dan tidak dapat diverifikasi 
pada tahun tertentu, tetapi para ahli mengatakan itu ada 
setidaknya sebelum Dinasti Zhou Barat. Instrumen yang 
digunakan oleh penyihir untuk ramalan, teks yang diukir di 
bagian belakang belum ditafsirkan sejauh ini. Ada juga pot 
tembaga delapan emas yang dihiasi dengan perunggu ini ... 


Apa yang dikatakan Su Zhenrong selanjutnya, Van Gaal 
tidak punya niat untuk mendengarkan, tetapi hanya berdiri 
di depan lemari kaca yang menyimpan kura-kura perunggu. 
Setelah lama tanpa menggerakkan langkahnya, tangannya 
terikat ke sisi kiri dan kanan kabinet, mengundang. 


Suara Su Zhenrong berangsur-angsur memudar, dan 
nadanya berubah menjadi kecemasan: "Tuan Fan, apa yang 


selalu Anda lihat pada kura-kura perunggu ini? Apakah ini 
masalah? Bukankah seharusnya, rumah lelang kami tidak 
pernah menyentuh peninggalan budaya ini, Mereka semua 
dibawa oleh orang-orang dari Museum Pusat dan dikunci 
dalam lemari. Pakar mereka sekarang ada di aula depan 
untuk membantu kami mengidentifikasi barang-barang 
antik. Mereka seharusnya tahu jika ada yang tidak beres. " 


Di mana para ahli Museum Pusat? Van Gaal bertanya segera. 


Di ruang pameran lukisan dan kaligrafi di depanku, aku 
akan membawamu ke sana, Su Zhenrong bertanya, sambil 
menyeka keringat: Apakah ada masalah dengan kura-kura 
perunggu? 


Saya harus membuka lemari kaca dan melihat dengan hati- 
hati untuk mengetahui. Van Gogh tidak menjawab secara 
positif, tetapi memberikan beberapa petunjuk. 


Su Zhenrong menghela nafas dalam hatinya, dan tiba-tiba 
bahkan jalannya tidak stabil. Di antara harta balai kota yang 
mereka pinjam, kura-kura perunggu tidak diragukan lagi 
yang paling misterius dan berharga. Setelah digali, terdaftar 
sebagai peninggalan budaya tingkat nasional yang 
dilindungiJika ada masalah, semua barang antik dari rumah 
lelang mereka dijual. Saya khawatir saya tidak mampu 
membelinya. 


Su Zhenrong semakin panik, langkahnya pasti semakin 
cepat, dan begitu dia memasuki aula, dia menunjuk ke Van 
Gogh dan buru-buru berkata: "Setiap ahli, ini adalah 
konsultan Tuan Fan yang saya undang. Dia ingin melihat 
lebih dekat pada kura-kura perunggu Dinasti Zhou Barat. , 
Tidak yakin apakah ini mungkin? " 


Pakar terkemuka itu dengan tegas menolak tanpa berpikir: 
"Tidak, kura-kura perunggu itu milik peninggalan budaya 


perlindungan nasional khusus, tidak ada yang bisa 
menyentuhnya tanpa persetujuan atasan. Apakah tidak 
cukup bagi Anda untuk melihat melalui lemari kaca?" 


Fangalo mengangguk kepada beberapa ahli dan dengan 
tenang berkata: "Jika saya katakan, apakah kura-kura 
perunggu itu palsu?" 


Tidak mungkin! Beberapa ahli menjawab serempak dan 
langsung memerah. 


Salah satu ahli mengatakan dengan tegas: "Artefak Museum 
Pusat kami tidak bisa palsu. Ketika kami mengeluarkannya 
pagi ini, kami masing-masing memeriksanya dengan hati- 
hati dan tidak menemukan masalah. Selama transportasi, 
Itu tidak pernah meninggalkan mata kita dan kamera. Dan 
sesekali, kita akan memperbaiki kura-kura perunggu, 
menimbangnya dengan hati-hati, dan merekam setiap 
perubahannya yang paling halus. Bahkan jika itu 
disebabkan oleh oksidasi Satu milimeter karat, kita dapat 
dengan cepat menemukannya. Itu tidak mungkin palsu! " 


Tidak peduli bagaimana orang-orang ini berdebat, Van Gogh 
baru saja mengulangi permintaan sebelumnya: "Bisakah 
saya membuka lemari kaca dan melihatnya?" 


"Benar-benar tidak." Pakar terkemuka telah menunjukkan 
pandangan jijik. Melihat Song Rui mengeluarkan teleponnya 
dan memutar nomor telepon, dia tidak bisa menahan 
cibiran: "Tidak ada gunanya mencari hubungan. Aku tahu 
kamu. Kamu adalah putra dari kamar kedua keluarga Song. 
Bukan otoritas Museum Pusat. " 


Fangallo memegang pergelangan tangan Dr. Song, sedikit 
menggelengkan kepalanya, dan akhirnya menunjuk ke 
"Songfeng Tinggin" yang tergantung di dinding dan berkata, 
"Kamu gantung lukisan ini ke tempat tertinggi." 


Kenapa? Su Zhenrong berdiri diam. 


Setiap lukisan di ruang pameran ini memiliki posisi tetapnya 
sendiri. Jika Anda memindahkan salah satu dari mereka 
sesuka hati untuk membuat dinding bebas, itu pasti akan 
terlihat buruk. Ini adalah lelang paling penting yang 
dilakukan oleh Rumah Lelang Qingcheng Chungiu, tentu 
saja ingin sempurna. 


"Pindahkan saja. Jika foto itu bisa tetap utuh setelah 
pelelangan, saya tidak akan pernah menyebut kura-kura 
perunggu itu." Van Gogh mengatakan ini dan pergi ke aula 
lelang tanpa bantuan lebih lanjut. Identifikasi barang antik. 
Pertanyaan-pertanyaan dan rasa jijik dari para ahli tentang 
dirinya hampir tertulis di wajahnya. Dia tidak perlu 
berpegang pada pantat dingin orang lain. 


Benar saja, setelah dia meninggalkan tangan Song Rui, 
beberapa pakar mencibir: "Jenis lembu jantan, hantu, ular, 
berani datang untuk melawan gagasan Museum Sentral. 
Apakah mungkin juga untuk melihat peninggalan budaya 
yang dilindungi di tingkat negara bagian jika dia ingin 
melihatnya?" Tuan Su, bagaimana Anda menemukan orang 
seperti ini? Identifikasi peninggalan budaya bergantung 
pada pengetahuan profesional, tetapi itu bukan pengaruh 
yang jahat. " 


"Ya, aku khawatir kamu terlalu sibuk, jadi aku ingin mencari 
pembantu. Di mana aku tahu dia hanya melihatnya dan 
mengatakan bahwa kura-kura perunggu itu palsu." Satu hal 
lebih baik daripada kurang, Su Zhenrong akan Anak itu 
telah tenang, dan tentu saja dia tidak ingin Van Gogh 
melihat kura-kura perunggu di situsnya. Jika dia 
memprovokasi sesuatu, jangan biarkan rumah lelang 
bertanggung jawab? 


"Dia baru saja melihatnya dan mengatakan bahwa kura-kura 
perunggu itu palsu?" Beberapa ahli benar-benar jengkel 
dengan kata-katanya, dan memarahi: "Siapa ini, dan 
peninggalan budaya perlindungan nasional khusus dapat 
digunakan untuk bercanda! Mungkinkah itu reputasi 
terkini? Terlalu besar, kembung? " 


"Siapa yang tahu apa yang dia pikirkan. Sebagian besar dari 
jenis mereka adalah dewa dan dewa." Su Zhenrong 
mencoba yang terbaik untuk menurunkan Van Gogh dan 
mencoba menghapus masalah ini. Dia sekarang sangat 
menyesal mengundang orang, yang terlalu merepotkan. 


Staf yang berdiri di samping dengan hati-hati bertanya: 
“Jenderal Su, apakah Anda ingin memindahkan gambar ini 
ke atas?" 


"Pindahkan apa saja, tunggu saja di sini! Aku belum pernah 
mendengar bahwa barang antik yang disimpan di rumah 
lelang akan rusak. Ketika aku menyewa penjaga keamanan 
ini untuk makan nasi putih?" Personel keamanan yang 
berdiri berjajar, sangat tidak setuju, membawa beberapa 
ahli ke ruang penilaian sambil tersenyum. 


Tidak lama setelah mereka duduk, seorang anggota staf 
berlari dengan pantatnya terbakar dan berteriak terengah- 
engah: "Presiden Su, itu tidak baik, bahwa" Songfeng 
Tinggintu "robek!" 


Su Zhenrong:! ! ! 
Beberapa ahli:! ! ! 
Psychic Chapter 245: 


Di bidang rumah lelang, Allure Spring dan Autumn hanya 
dapat dianggap sebagai bintang yang sedang naik daun, 


butuh bertahun-tahun kerja keras untuk online dengan 
Museum Sentral dan bersama-sama menyelenggarakan 
konferensi lelang barang antik ini. Dipimpin oleh 
departemen peninggalan budaya, barang-barang antik yang 
dikumpulkan di pelelangan ini secara alami tidak biasa. Ada 
tujuh atau delapan item barang lelang dengan harga hingga 
50 juta, dan masing-masing benda dapat dianggap sebagai 
harta untuk diteruskan. 


Sepotong Songfeng Tinggin, yang ditunjukkan oleh Fangallo 
sendiri, adalah salah satunya, yang dibuat oleh lukisan 
Shengyuan Oingzi di Dinasti Song, yang memiliki sapuan 
kuas yang halus, gaya vulgar, sajak yang elegan dan 
ketenangan. Orang dapat dengan mudah mengomentari 
konsepsi artistik yang luar biasa ketika mereka melihatnya. 


Untuk mengumpulkan sebanyak itu, Su Zhenrong juga 
menghabiskan banyak energi, jadi dia meletakkannya di 
tempat yang paling mencolok, dan mengirim banyak 
petugas keamanan untuk berpatroli di dekatnya untuk 
membuat mereka menatap dengan mata yang baik. 


Karena itu, ketika Fangallo memintanya untuk menggantung 
lukisan itu di tempat lain dan memperkirakan bahwa itu 
mungkin rusak, Su Zhenrong terbunuh dan tidak percaya. 
Tapi betapapun kerasnya dia, dia tidak tahan dengan corong 
Van Gogh.Tidak, ramalan itu tidak butuh waktu lama 
sebelum panasnya hilang. "Songfeng Tinggintu" telah 
mengalami kemalangan. 


Mendengar kata-kata staf, Su Zhenrong tidak bisa 
mempercayainya untuk sesaat, dan beberapa ahli juga 
menunjukkan ekspresi skeptis dari "Apakah Anda 
bercanda?" 


Anggota staf sangat cemas sehingga mata mereka merah, 
dan mereka berkata dengan suara gemetar: "Presiden Su, 
silakan pergi dan lihat dulu. Aku akan menguraikan dengan 
Anda di jalan." 


Pergi! Gerakan Su Zhenrong begitu keras ketika dia berdiri 
sehingga kepalanya tertegun selama beberapa detik, 
matanya putih dan hampir jatuh. Dia mengambil tangan 
anggota staf itu dan berjalan terhuyung-huyung menuju 
ruang lukisan dan kaligrafi. 


Beberapa ahli menatapku, aku melihatmu, dan mereka 
semua mengikutinya. 


Sebelum kelompok memasuki ruang lukisan dan kaligrafi, 
mereka mendengar teriakan dan tangisan dari tangisan 
anak yang sedih, terkadang bercampur dengan "Jangan 
terlalu banyak, kita tidak sengaja, anak tidak masuk akal" 
dan kata-kata menghindar lainnya. Setelah masuk, 
beberapa orang menemukan kebenaran, dan kepalanya 
pusing lagi. 


Hal ini jahat. 


Ruang lukisan dan kaligrafi yang diatur oleh Su Zhenrong 
memungkinkan para tamu yang datang untuk berpartisipasi 
dalam pelelangan untuk secara bebas mengunjungi dan 
menghargai lelang favorit mereka dalam jarak dekat. 
Pengaturan ini bisa dikatakan sangat intim, dan langkah- 
langkah keamanan juga diatur dengan sangat ketat. 


Buruk itu buruk karena Su Zhenrong melupakan hal yang 
paling penting. Para tamu yang ikut lelang dapat membawa 
anggota keluarga mereka, jadi salah satu tamu membawa 
putranya yang berusia lima tahun. Setelah memasuki aula, 
ia tampak terlalu kecanduan dan lupa untuk mengurusnya. 


Anak itu sebenarnya memintanya untuk bergegas ke 
"Songfeng Tinggin". 


Petugas keamanan di aula hanya fokus pada tamu dewasa, 
jangan sampai mereka dicampur dengan karakter yang 
mencurigakan, dan mereka tidak terlalu siap untuk seorang 
anak. Tanpa diduga, saraf motorik anak itu sangat 
berkembang. Pada awalnya, dia berdiri jauh dan menonton. 
Saya tidak tahu apa yang gila. Dia bergegas seperti anak 
sapi, dan merobek lukisan itu dalam dua atau tiga kali. kaki. 


Pada saat itu, seorang penjaga menemukan anomali anak 
itu, tetapi sayang untuk berdiri terlalu jauh, dan sudah 
terlambat untuk bergegas untuk berhenti. 


Dapat diundang untuk berpartisipasi dalam pelelangan, 
ayah anak juga memiliki beberapa aset, tetapi bukan hanya 
tipu muslihat yang dapat mengambil puluhan juta untuk 
membeli lukisan. Dia awalnya mengatakan dengan kata- 
kata bahwa dia akan memberikan kompensasi, dan ketika 
dia melihat harga lukisan itu, dia tiba-tiba berubah pikiran. 
Pada saat ini, dia terjerat dengan penjaga keamanan. 


Memasuki aula, kepala Su Zhenrong meledak dengan 
keributan ketika dia melihat lukisan kuno yang robek 
menjadi dua dan penuh dengan jejak kaki. Lukisan ini 
bukan aset rumah lelang, melainkan ditugaskan oleh 
seorang kolektor terkenal internasional untuk melelang 
mereka, karena hal ini telah terjadi, mereka harus 
memberikan penjelasan kepada kolektor. 


Kompensasi tidak dapat menyelesaikan masalah. Nilai 
lukisan ini bukan pada berapa banyak yang bisa dijual, 
tetapi dalam warisan peradaban Cina, akumulasi keindahan, 
kristalisasi kebijaksanaan orang-orang kuno, satu-satunya 


hal di dunia yang tidak dapat disalin Unik. Jika dihancurkan, 
itu benar-benar hancur, tidak peduli berapa pun biayanya. 


Su Zhenrong juga orang yang sangat menghargai lukisan 
dan kaligrafi. Setelah melihat adegan ini, air mata turun. 
Saya ingat bahwa kolektor lebih berharga daripada dirinya 
sendiri. Awalnya, dia enggan untuk mengirim, tetapi dia 
masih menggunakan beberapa cara untuk hampir tidak 
setuju. Sekarang dia Bagaimana menjelaskannya kepada 
orang lain? 


Insiden ini pecah, dan kredibilitas Rumah Lelang Allure 
Spring dan Autumn akan anjlok. Saya khawatir akan sulit 
untuk mendapatkan pijakan di bidang ini di masa depan. 


Su Zhenrong berpikir semakin bingung, berjalan 
menghampiri ayah dan anak yang terjerat itu, berteriak 
dengan suara serak: "Alarm! Biarkan polisi menanganinya! 
Aku tidak peduli berapa usia anakmu, aku tidak mengerti, 
gambar ini adalah kerusakanmu Ya, Anda harus 
bertanggung jawab! Saya terlalu malas untuk berbicara 
dengan Anda omong kosong, melaporkan polisi, kami 
langsung pergi ke pengadilan untuk melihat gugatan, dan 
melihat bagaimana pengadilan menghakimi. " 


Aula pameran penuh dengan kamera, dan sangat mudah 
untuk mendapatkan bukti. Orang tua juga tahu bahwa dia 
kehilangan kasusnya dan akan kehilangan 100% dari 
tuntutan hukum.Ini tidak lagi merepotkan, tetapi dia hanya 
memeluk anak itu dan memohon. 


Su Zhenrong tidak bisa mendengar sepatah kata pun, dan 
memandangi lukisan itu dengan mata merah, dan otaknya 
mengulangi ramalan Tuan Fan-Anda menggantung lukisan 
itu ke tempat tertinggi ... Anda hanya memindahkannya, 
jika pelelangan selesai , Gambar ini bisa dilestarikan secara 


utuh, saya tidak akan pernah menyebutkan kura-kura 
perunggu. 


Jika pada saat itu dia tidak menyetujui atau hanya 
mengejutkan dirinya sendiri, tetapi segera mendengarkan 
pendapat Tuan Fan dan memindahkan lukisan itu ke tempat 
tertinggi, bukankah ini akan terjadi sekarang? Nubuat- 
nubuat yang pernah dipublikasikan oleh Fan juga telah 
dilihat secara online, satu per satu, satu per satu, semuanya 
telah diverifikasi. Sangat disayangkan bahwa hal-hal tidak 
terjadi padanya, dia tidak mengerti kekuatannya, dan dia 
membuat kesalahan yang sama dengan orang-orang idiot 
itu, dan menganggap peringatan Fan Guru sebagai telinga 
yang tuli. 


Hal ini harus dimintai pertanggungjawaban, dan sebagai 
penyelenggara acara ini, hasil terbaik harus diberhentikan, 
dan hasil terburuk mungkin harus menanggung bagian dari 
kompensasi. Dia adalah seorang akar rumput, dan mudah 
digabungkan dengan status hari ini. Di mana dia bisa 
membayar begitu banyak? Bagaimana saya harus 
membayar pinjaman mobil, pinjaman rumah, dan uang 
sekolah anak-anak di masa depan? 


Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya 
saling terkait satu sama lain, dan seringkali badai yang tiba- 
tiba akan menyebabkan banyak masalah. Su Zhenrong 
berpikir semakin bingung, dan semakin bingung, semakin 
menyesal, pria besar berusia empat puluhan itu benar-benar 
meneteskan air mata di tempat. 


Petugas keamanan yang gagal melindungi lukisan kuno 
juga panik dan gelisah. 


Ayah dan anak itu bahkan lebih ketakutan, dan sekarang 
mereka berpelukan di sudut. 


Masalah ini tidak ada hubungannya dengan beberapa ahli, 
tetapi penampilan mereka pada saat ini bahkan lebih buruk 
daripada Su Zhenrong, karena Van Gogh sudah mengatakan 
bahwa jika lukisan itu bisa dilestarikan, ia tidak akan pernah 
menyebut kura-kura perunggu. Sebaliknya, jika lukisan itu 
akhirnya dihancurkan, kura-kura perunggu yang disebutkan 
sebelumnya adalah palsu, dan kemungkinannya benar. 


Beberapa ahli tidak pernah percaya pada kejahatan, tetapi 
hal-hal telah terjadi tanpa peringatan di bawah kelopak 
mata mereka, dan mereka harus percaya jika mereka tidak 
percaya. 


Yang disebut mulut besi itu lurus, tidak lebih dari itu. Van 
Gogh tidak meningkat, tetapi memiliki keterampilan nyata! 


"Wakil kurator Liu, lihat ini ..." salah satu ahli membuka 
wajahnya pucat. 


"Beberapa dari kita akan melihat lebih dekat pada kura-kura 
perunggu, tetapi tidak sekarang, dan menunggu untuk 
membicarakannya." Pakar terkemuka adalah wakil direktur 
Museum Pusat. Jika terjadi sesuatu untuk memimpin tim kali 
ini, dia harus mengambil tanggung jawab penuh . Secara 
pribadi, ia secara alami tidak mau. 


"Bagaimana mungkin benda-benda yang disimpan di 
museum itu palsu," katanya dengan nada meningkat. 


Beberapa ahli memahami kepala mereka dan mengangguk, 
dan guncangan di wajah mereka semua beres. Untuk 
membersihkan tanggung jawab mereka, mereka mengerti 
bahwa meskipun penyu perunggu itu palsu, itu harus 
dikatakan benar di mulut mereka. Bagaimanapun, mereka 
adalah otoritas dalam hal ini, dan mereka memiliki 
pengetahuan yang tidak bisa dipahami oleh orang awam. 
Apakah peninggalan budaya itu benar atau salah? 


Inilah manfaat monopoli pengetahuan. 


Dengan cara ini, hati beberapa orang yang tidak teratur 
menjadi tenang dan menjadi stabil. 


Pada akhirnya, mereka masih khawatir tentang kura-kura 
perunggu, dan dengan tidak sabar mendengarkan Su 
Zhenrong dan sepasang ayah dan anak, mereka pergi ke 
aula warisan, tetapi mereka melihat Fangallo berdiri di 
depan kabinet kaca dengan Buddha duduk gading, dan 
telapak tangannya yang putih menempel pada kabinet. Di 
kedua sisi, mata terasa. 


Song Rui berdiri di samping untuk mengamati Buddha yang 
duduk dengan hati-hati, dan tidak tahu apakah dia bisa 
melihat alasannya. 


Mendengar langkah kaki, Van Gogh menoleh untuk melihat 
ke bawah dan berkata dengan ringan, "Buddha yang duduk 
ini juga palsu." 


Beberapa ahli:! ! ! 


Fangallo perlahan mondar-mandir ke lemari kaca di mana 
pedang perunggu disimpan, menggelengkan kepalanya: "Ini 
juga palsu." 


"Palsu, palsu, palsu, palsu." Dia berjalan perlahan-lahan di 
sepanjang kaca pamer, dan beberapa ujung jari ramping 
terus-menerus menunjukkan beberapa artefak, termasuk 
lentera istana berbentuk manusia berbentuk emas, peta 
terbang dewi, dan Botol porselen bintang ulang tahun tua 
pastel dan tripod binatang buas perunggu adalah semua 
harta dengan sejarah panjang dan nilai yang besar. 


Beberapa ahli hanya ingin meraih kerahnya dan berteriak: 
Anda belum pernah selesai! 


"Kami akan mengundang para ahli untuk menilai 
peninggalan budaya ini setelah kami kembali. Tuan Fan, 
Anda bukan otoritas dalam hal ini. Sulit bagi kami untuk 
mempercayai kata-kata Anda." Wakil Kurator Liu membuka 
mulutnya dan meremas senyun jelek. 


"Anda tidak perlu membawanya kembali untuk meminta 
seorang ahli untuk menilai itu. Saya telah memanggil polisi. 
Polisi akan mengirim seseorang untuk menyelidiki." Song 
Ruiyang mengangkat ponselnya dengan ekspresi seperti 
senyum yang sangat melukai mata beberapa ahli. 


"Kenapa kamu tidak memanggil polisi tanpa berkonsultasi 
terlebih dahulu dengan kami ..." Wakil Kurator Liu 
menggeram marah. 


Song Rui memotongnya dengan ringan: "Setiap orang 
memiliki tanggung jawab untuk melindungi peninggalan 
budaya. Harta karun ini ditransfer ke museum Anda, dan 
kemudian Anda membawanya kembali untuk identifikasi. 
Bukankah prosedur di dalamnya tidak sah?" 


Wakil kurator Liu mengerti bahwa Song Rui mencurigai 
bahwa mereka menjaga dari pencurian. Dia pertama merasa 
jengkel, dan kemudian menyadari bahwa jika peninggalan 
budaya ini benar-benar palsu, maka para ahli yang dapat 
dengan mudah mengakses peninggalan budaya pada hari 
kerja adalah tersangka terbesar, dan mereka mungkin tidak 
bersalah seperti mungkin. 


Berpikir seperti ini, lututnya menjadi lunak dan dia hampir 
berdiri goyah. Beberapa ahli lain juga ketakutan dan pucat. 


"Peninggalan budaya ini tidak bisa palsu. Kami akan 
melakukan pemeriksaan mendetail sekali-sekali, dan masih 
ada bahan video yang tersisa. Jika Anda tidak percaya, Anda 


dapat memeriksa informasinya!" Teriak Wakil Direktur Liu 
seolah-olah meraih sedotan yang menyelamatkan jiwa.. 


"Ya, ya, kami memiliki catatan pemantauan di museum dan 
file-file informasi peninggalan budaya, apakah itu benar 
atau salah, Anda akan tahu jika Anda memeriksanya. 
Peninggalan budaya ini pasti benar!" Para pakar lain segera 
menggema, dan pikiran panik perlahan-lahan mulai stabil. 
Turun. 


Lagi pula, mereka masih tidak ingin percaya pada kata-kata 
Van Gogh, bahkan jika reputasinya di luar sudah bisa 
digambarkan di langit. 


Song Rui mengangguk sambil tersenyum, dan berkata 
dengan hangat, "Polisi akan menyelidiki dengan jelas. 
Sekarang siapa pun tidak bisa mengatakan apa yang 
mereka katakan." 


Fangallo tidak punya waktu untuk merawat orang-orang ini, 
tetapi hanya berjalan perlahan di sepanjang stan, telapak 
tangannya yang putih tergantung di atas lemari kaca, satu 
per satu. Setiap kali dia berhenti, dengan hati-hati 
mengamati salah satu pameran, hati beberapa ahli akan 
melompat sejenak, jangan sampai dia mengatakan sesuatu 
yang mengerikan lagi. 


Untungnya, dia tidak berbicara lagi sebelum polisi datang. 


Meng Zhong bergegas ke Aula Kemajuan dengan beberapa 
ahli harta nasional, diikuti oleh serangkaian polisi. Melihat 
pertempuran ini, Wakil Direktur Liu ketakutan dengan 
keringat dingin. Dia berpikir bahwa polisi akan paling 
banyak melihat, mengambil gambar, dan kemudian mereka 
harus menghubungi para ahli museum mereka untuk 
identifikasi. Dari mana mereka tahu bahwa mereka bahkan 
mengundang bos besar secara langsung? 


Ini menunjukkan betapa pentingnya polisi pada kata-kata 
Van Gogh! Namun, tidak mengherankan bahwa kasus Ma 
You belum berlalu jauh sebelumnya. Sebagai pahlawan 
terbesar, Van Goro memiliki hubungan paling dekat dengan 
polisi. 


Wakil kurator Liu bergegas, mengulurkan tangan mengejar 
Lao Yuan, dan berkata dengan sangat malu, "Lao Liang, Lao 
Lu, aku tidak berharap polisi menemukan kalian berdua." 


Kedua lelaki tua berambut abu-abu itu berjabatan tangan 
dengannya secara acak, dan kemudian berjalan langsung ke 
Van Gogh, berjabat tangan dengannya secara bergantian, 
menceritakan yang lama dengan antusias. 


Setelah mendengarkan beberapa patah kata, Wakil Kurator 
Liu menyadari bahwa Van Gaal sebenarnya terlibat dalam 
rekonstruksi Istana Ziwei, dan ia kehilangan persahabatan 
dengan kedua kakak lelaki itu. 


Melihat bahwa situasinya menjadi semakin tidak 
menguntungkan bagi dirinya sendiri, pikiran Wakil Direktur 
Liu bergetar, dan dalam cuaca dingin, butiran-butiran 
keringat di dahi tidak bisa dihapus. Beberapa ahli lain juga 
merasa ada sesuatu yang salah, dan mereka semua 
menunjukkan ekspresi ketakutan. 


Tetapi dua gangster senior itu membuka lemari kaca dan 
dengan hati-hati mengidentifikasi kura-kura perunggu itu, 
dengan tegas: "Relik ini asli. 


Wakil kurator Liu melonggarkan hatinya dan hampir jatuh ke 
tanah. Dia buru-buru mendukung orang di sebelahnya, 
nyengir, menunjukkan senyuman yang ceria dan gembira. 
Ini adalah alarm palsu, dan museum mereka dapat meminta 
pertanggungjawaban Fangalo! 


Dia sedang menunggu beberapa kata untuk menghentikan 
Van Gogh datang ke Taiwan, tetapi dia melihat orang lain 
mengenakan sarung tangan putih, mengambil kura-kura 
perunggu, membaliknya, membengkokkan buku-buku 
jarinya, dan memukul keras bagian terlemah dari karapas. 


Lao Liang dan Lu Lao tampak ketakutan, dan bergegas 
untuk berhenti, tetapi sudah terlambat. Hanya suara garing 
yang terdengar. Perut kura-kura perunggu itu terlempar 
keluar dari lubang dengan jari Fangalo, dan telapak 
tangannya agak miring. Ada banyak pasir halus dan 
beberapa manik-manik tembaga. 


Manik-manik tembaga jatuh ke tanah dan berguling-guling, 
dan permukaannya dipoles dengan sangat bulat, seperti 
emas yang bersinar dengan terang, jelas, itu adalah hal 
baru yang membutuhkan waktu kurang dari lima tahun 
untuk membuatnya. 


Song Rui mengenakan sarung tangan, mengambil manik- 
manik tembaga, dan memutar sentuhan pasir. Nada 
suaranya lemah: "Barang-barang perunggu dari Dinasti 
Zhou Barat dan barang-barang perunggu modern memiliki 
komposisi yang berbeda. Ambil manik-manik ini dan 
identifikasi. Hasilnya harus sangat bagus. Ini akan segera 
keluar. Komposisi pasir juga dapat diidentifikasi, dan asalnya 
tidak sulit ditemukan. " 


Dia memberikan tas bukti kepada teknisi departemen 
forensik dan memerintahkan pihak lain untuk mendapatkan 
hasilnya sesegera mungkin. Tetapi pada kenyataannya, 
semua orang tahu bahwa ini hanya menghancurkan butti, 
dan itu tidak perlu. Semua orang di tempat kejadian tahu 
bahwa kura-kura perunggu asli tidak bisa mengandung 
pasir. Ketika penggalian dilakukan, Biro Peninggalan Budaya 


telah melakukan pemindaian sinar-X, dan dipastikan bahwa 
itu semi-padat dan berongga. 


Tidak ada keraguan bahwa kura-kura perunggu asli telah 
digantikan oleh yang palsu! 


Wakil kurator Liu memandangi pasir kuning tanah, dan 
kemudian artefak lain yang ditunjukkan oleh Fangalo, dan 
kepalanya tidak bisa menahan pusing. 


Kali ini, segalanya menjadi semakin besar! 
Psychic Chapter 246: 


Lao Liang dan Lao Lu keduanya ahli dalam identifikasi 
peninggalan budaya, jika tidak mereka tidak akan 
mengambil alih tugas penting memperbaiki Istana Ziwei. 
Dan kebetulan kura-kura perunggu ini digali dengan tangan 
mereka sendiri, pada saat itu, mereka diidentifikasi dengan 
sangat hati-hati, dan berbagai data tersimpan dengan jelas 
di pikiran mereka, dan mereka pasti tidak salah. 


Tetapi sekarang, Van Gogh hanya menjatuhkan mereka, dan 
menghancurkan reputasi dan kualifikasi mereka yang telah 
mereka akumulasikan untuk seumur hidup. Beberapa wakil 
direktur Liu juga memiliki rasa takut. Peninggalan budaya 
ini biasanya disimpan dan dipulihkan oleh merekaJika 
terjadi kesalahan, mereka akan mengambil tanggung jawab 
penuh! 


Bagaimana ini mungkin! Wakil Direktur Liu berlari ke depan, 
mencoba untuk merebut kura-kura perunggu dengan pasir 
yang mengalir di perutnya. 


Fangallo berbalik ke samping untuk menghindari 
tabrakannya, dan kemudian meletakkan kura-kura 
perunggu di kabinet kaca yang terbuka. 


Lu Lao dan Liang Lao dengan cepat mengangkat gelas 
pembesar mereka dan memeriksa peninggalan budaya lagi. 
Mereka tidak percaya mereka akan memalingkan muka. 


Mendengar bahwa polisi datang, Su Zhenrong meminta 
penjaga keamanan untuk mengambil sepasang ayah dan 
anak, dan berlari ke Handling Hall untuk memohon. Setelah 
melihat Meng Zhong, pipinya merah dan dia sedikit takut 
saling berhadapan. 


Mereka berdua telah berteman selama lebih dari satu 
dekade, dan mereka mengenal satu sama lain dengan baik, 
dan mereka memiliki hubungan yang baik. Saya mendengar 
bahwa pelelangan ini mungkin memengaruhi seluruh karier 
Su Zhenrong. Untuk memberinya lapisan asuransi lain, 
Meng Zhongcai menawarkan untuk meminta bantuan 
kepada Fan. 


Su Zhenrong berjanji di permukaan, tetapi menoleh, tetapi 
karena pemikiran yang cermat itu, dia tidak memperhatikan 
peringatan orang lain. Sekarang setelah lukisannya hancur 
dan karirnya hancur, dia benar-benar tidak tahu bagaimana 
cara memberitahu Meng Zhong seluruh cerita, yang terlalu 
bagus untuk mengecewakannya. 


Langkah cepat Su Zhenrong terhenti, dan kemudian dia 
perlahan berjalan dengan wajah yang sangat memalukan, 
melirik ke lemari kaca yang terbuka, dan melihat lubang di 
perutnya, dan kura-kura perunggu dengan pasir mengalir di 
dalamnya, Tiba-tiba terpana. 


Hei, ada apa dengan ini? Lidahnya diikat ngeri. 


"Zhenrong, kamu datang tepat. Kami ingin mendapatkan 
pengawasan dari kamu. Bisakah kamu bekerja sama? Guru 
Fan menemukan bahwa kura-kura perunggu itu palsu." 
Meng Zhong segera bertanya. 


"Oke, aku akan membiarkan penjaga keamanan segera 
menyesuaikan pemantauan. Staf rumah lelang kami belum 
menyentuh peninggalan budaya ini dari awal sampai akhir, 
dan mereka semua bertanggung jawab untuk Museum 
Pusat. Hal ini tidak ada hubungannya dengan kita." 
Menyeka keringat halus di dahinya, tiba-tiba dia melihat 
sekilas pada kulit putih transparan yang berdiri di bawah 
cahaya, seolah-olah dia penuh dengan roh peri.Guru tiba- 
tiba menyesal bahwa ususnya berwarna hijau. 


Dia hanya tahu bahwa guru Vatikan memiliki reputasi yang 
hebat, tetapi dia tidak tahu bahwa kemampuannya lebih 
besar daripada reputasinya! Jika dia mendengarkan 
pendapat satu sama lain di pagi hari, di mana hal-hal yang 
rusak akan terjadi sekarang! 


Su Zhenrong merasa semakin tidak nyaman, dan seringai di 
wajahnya tidak bisa ditutup. 


Meng Zhong melihat catatan polisi yang dikirim oleh pusat 
komando dan berkata, "Oh, ya, rumah lelang Anda juga 
memutar panggilan alarm. Apa yang terjadi?" 


Wajah pucat Su Zhenrong tiba-tiba naik menjadi ungu, dan 
mulutnya bergumam untuk waktu yang lama. Asistennya 
mengira dia terburu-buru untuk melakukan ini, dan dengan 
cepat membantunya menjelaskan sebab dan akibat sebelum 
dan sesudah. 


Meng Zhong membeku beberapa saat sebelum melihat ke 
belakang, dan tanpa sadar menatap Tuan Fan, melihat 
bahwa ia tidak memperhatikan situasi di sini, tetapi berjalan 
ke sebuah etalase untuk merenungkan, dan kemudian 
menghela nafas lega. 


Kamu, kamu, aku bahkan tidak tahu harus berkata apa 
tentang kamu. Meng Zhong menunjuk teman lamanya 


dengan jari telunjuknya, dan nadanya sangat tidak berdaya: 
Sudah lama saya katakan bahwa Guru Vatikan bernilai 
kepercayaan 100%. Anda harus mendengarkan dengan 
cermat pendapatnya. Mengapa Anda tidak mendengarkan? 
Apakah saya akan mengadu Anda? Guru Vatikan adalah 
jarum dewa Dinghai dari departemen penyelidikan kasus 
khusus kami. Bahkan setan pembunuh seperti Ma, Anda bisa 
mendapatkannya. Sedikit barang antik? Anda bahkan tidak 
memikirkannya. Jika Anda bisa mempercayainya, apakah 
kura-kura perunggu ini akan diganti oleh palsu? " 


Suara pidatonya diperkuat secara tidak sadar, 
menyebabkan wakil direktur Liu memerah dan sangat 
percaya diri. Lao Liang dan Lao juga terbatuk malu, 
memegang kura-kura perunggu sedikit lebih jauh. 


Hanya dalam dua puluh menit, Su Zhenrong sudah kuyu 
dan tidak bisa dikenali.Setelah dilatih oleh seorang teman 
lama, dia bahkan tidak bisa mengangkat kepalanya. Dia 
menunjuk ayah dan anak itu, dan berkata dengan suara 
bisu: "Jika saya pergi ke pengadilan dan menuntut mereka, 
dapatkah kerugian perusahaan dipulihkan?" 


"Pasti akan menang, tetapi sulit untuk menebus kerugian 
ekonomi. Harga yang Anda tandai untuk pameran adalah 
harga awal? Ini adalah 50 juta. Jika Anda mendapatkan 
tawaran di lelang, itu akan menjadi setidaknya 100 juta, 
tetapi pengadilan menilai itu. Saya tidak memperhitungkan 
premi, dan perusahaan Anda serta pemilik pameran harus 
memiliki gugatan untuk diperjuangkan. Lao Su, Anda masih 
harus siap secara psikologis. "Meng Zhong menepuk pundak 
teman lama itu, wajahnya penuh cinta. Tidak berdaya. 


Su Zhenrong menyeka wajahnya dan berkata dengan 
tangisan, "Saya mengerti, saya akan mempertimbangkan 
kasus terburuk. Lao Meng, kali ini adalah hal buruk saya 


sendiri, itu bukan terserah Anda, saya harus berterima kasih 
atas kebaikan Anda. Anda Sangat baik bagi saya untuk 
memperkenalkan Guru Sanskerta kepada saya. Jika saya 
dapat mendengarkan Guru Sanskerta, saya, saya ... 


Omong-omong, Su Zhenrong hampir meratap dengan 
tenggorokan di tenggorokannya. 


Meng Zhong tidak tahan melihatnya dalam keadaan malu. 
Dia melambai pada seorang polisi dan berkata, "Tolong bawa 
Presiden Su untuk mengambil pengakuan di aula samping." 


Biro Meng yang baik. Polisi muda itu membawa Su Zhenrong 
dan ayah serta putra Kaisar Jiji bersama. Ketika mereka 
melangkah keluar dari aula, mereka memandang Guru 
Vatikan dengan kagum. Tidak percaya kata-katanya? 
Apakah Anda tahu berapa banyak orang yang ingin 
meminta Pak Brahma ke paranormal? Temui dia dan makan, 
orang-orang kaya telah memanggil harga tinggi di Internet, 
dan ia bersalah mengambil beberapa ribu Apakah lukisan 
Wan membuka shabu Anda? " 


Su Zhenrong menyentuh celananya dan benar-benar ingin 
melepaskan ikat pinggang dan menggantung di tempat! 


Banyak orang lebih takut daripada Su Zhenrong. Setelah 
memeriksa kura-kura perunggu bolak-balik, beberapa ahli 
dari Museum Pusat sudah lumpuh di kursi, dan kaca 
pembesar di tangannya hampir tidak stabil. 


"Hanya melihat dari luar, kura-kura perunggu ini hampir 
sempurna! Jika kita tidak mengetuk perut, kita tidak bisa 
menganggapnya palsu," Liang Lao kagum. 


Old Lao lebih lanjut menjelaskan: "Tetapi benda permukaan 
bisa dibuat seratus poin, tetapi rongga di perut benar-benar 
mustahil. Kura-kura perunggu asli dilemparkan dengan 


metode pembakaran, dan teknologinya relatif mundur, 
sehingga rongga kosong di perut Rongga tidak sepenuhnya 
terbentuk, tetapi sebagian diisi dengan air tembaga. 
Namun, metode pembakaran yang hilang hilang, dan 
pemalsu tidak dapat mengembalikan keterampilan mereka 
pada waktu itu. Mereka hanya bisa menggunakan metode 
lilin hilang yang lebih maju, dan rongga di perut 
sepenuhnya dipasang. Garis besar kura-kura perunggu tipis 
dan teratur, dan beratnya secara alami dikurangi 
dibandingkan dengan yang asli. Pasir dan manik-manik 
tembaga harus digunakan untuk menambah berat badan. 
Karena museum akan memelihara peninggalan budaya ini 
sekali-sekali, penimbangan diperlukan. Prosedur, jika 
pemalsu tidak ingin terpapar, mereka harus membuat berat 
yang persis sama dengan yang asli. " 


Liang Lao menggema: "Ya, jika saya menebak dengan benar, 
butiran pasir ini digunakan untuk mencegah manik-manik 
tembaga menggelinding dan membuat suara. Manik-manik 
tembaga ini adalah bobot, yang digunakan untuk mengukur 
beratnya secara akurat." 


Meng Zhong dan yang lainnya menulis transkrip dengan 
serius, dan Song Rui mengambil kunci itu sekaligus: 
"Mampu mencapai penampilan palsu, dan secara akurat 
mengetahui berat kura-kura perunggu, pemalsu ini haruslah 
seorang profesional, dan di Museum Pusat Pekerjaan, sering 
berhubungan dengan kura-kura perunggu, dan menguasai 
semua datanya. Kasus ini harus diselidiki dari dalam 
Museum Pusat. " 


Meng Zhong mengangguk dan berkata, "Ya, bukan tidak 
mungkin bagi orang dalam untuk mengganti kura-kura 
perunggu. Xiao Li, apakah ada masalah dengan pemantauan 
rumah lelang?" 


Xiao Li, yang mengubur kepalanya di laptopnya, segera 
berkata: "Meng Bureau, peninggalan budaya ini dimasukkan 
ke dalam ruang pamer langsung oleh staf keamanan 
Museum Pusat, dan tidak ada yang menyentuhnya sejak 
saat itu, jadi masalahnya jelas bukan pada sisi rumah 
lelang." 


Meng Zhong meletakkan penanya dan memindai para ahli 
yang dikirim oleh Museum Sentral satu per satu, dan orang- 
orang ini memiliki bibir dan kejang-kejang di wajah, seolah- 
olah serangan jantung akan terjadi kapan saja. 


Namun, masalahnya belum selesai, dan Van Goro yang 
berdiri sendiri tidak jauh dari sana memerintahkan beberapa 
showcases dan menjatuhkan bom dengan tenang: "Ini 
semua palsu." 


Meng Zhong sangat takut bahwa semua pulpen jatuh. Jika 
tidak ada masalah dengan matanya, peninggalan budaya ini 
adalah semua harta nasional yang telah digunakan dalam 
film dokumenter: mereka hanya kebijaksanaan yang sama 
yang dapat diambil untuk mewakili peradaban yang cerah 
di Tiongkok selama ribuan tahun: itu adalah hal ajaib yang 
tidak berharga, unik, dan pintar! Siapa yang berani 
mengganti barang-barang ini dengan palsu? Apakah Anda 
pikir Anda hanya memiliki satu kehidupan, tidak cukup 
untuk menembak? 


Guru Fan, apakah Anda benar? Suara Meng Zhong bergetar. 


Wakil Direktur Liu berdiri dengan kursinya yang kuat dan 
berteriak: "Tidak mungkin! Peninggalan budaya ini benar- 
benar mustahil untuk dipalsukan! Bagaimana pendapat 
Anda tentang Museum Pusat kami? Jika bahkan harta negara 
ini tidak dapat dilindungi, museum kami Bangkrut! Kami 
adalah institusi nasional, kami adalah pewaris dan 


pelindung peradaban Tiongkok, dan kami tidak akan 
melakukan hati nurani seperti itu! " 


Namun, kura-kura perunggu memang telah diganti, jadi 
tidak peduli bagaimana dia membantah, kata-kata 
menakjubkan ini telah kehilangan kredibilitas. 


Meng Zhong tidak menatapnya sama sekali, hanya 
mengeluarkan ponselnya dan dengan tegas memanggil 
telepon Menteri Yan. 


Menteri Yan dipromosikan, saat ini, pasukan telah 
diintegrasikan untuk menangani orang asing atau peristiwa 
spiritual yang sangat penting. Dia pikir dia bisa beristirahat 
dengan baik dan menarik napas, tetapi dia tidak berharap 
posisi di bawah pantat menjadi panas, jadi Meng Zhong 
melaporkan kasus besar. 


Sebanyak tujuh peninggalan budaya telah digantikan oleh 
kepalsuan tanpa menyadarinya, dan semua kepingan itu 
adalah harta negara. Jika berita itu sampai ke dunia luar, 
seluruh dunia akan terguncang olehnya, dan wajah negara 
itu akan hilang. Bayangkan jika suatu negara bahkan tidak 
bisa melindungi peradabannya sendiri, akankah ia masih 
memiliki warisan? Akankah ada masa depan? Akankah ada 
kohesi nasional dan kebanggaan nasional? 


Memikirkan kerugian nyata atau tidak berwujud itu, Menteri 
Yan tiba-tiba berkeringat. 


Kembalikan batch peninggalan budaya untuk identifikasi 
segera, dan aku akan melaporkan situasinya kepada 
atasanku di sini. Menteri Yan membanting desktop. 


Meng Zhong berjanji untuk terus turun, tetapi tiba-tiba, Fan 
tiba-tiba datang kepadanya, dan berkata dengan tenang, 


"Mari kita pergi ke Museum Sentral untuk melihatnya. Saya 
curiga lebih banyak harta telah diganti." 


Ponsel Meng Zhong jatuh ke tanah dengan sekali klik. 


Wakil Ketua Liu berkata dengan gemetar bahwa itu tidak 
mungkin, sambil bergoyang di kursi, memegangi dadanya 
dengan erat, seolah-olah malu. 


Meng Zhongfei dengan cepat mengambil ponselnya dan 
melaporkan spekulasi Fan Fan kepada Menteri Yan. 


Menteri Yan terdiam lama sebelum mengatakan: "Biarkan 
guru Vatikan memeriksanya, satu per satu! Hal semacam ini 
tidak boleh ditenangkan! Itu adalah harta yang tak ada 
bandingannya dari negara kita, kekayaan yang ditinggalkan 
oleh nenek moyang kita, kekayaan yang ditinggalkan oleh 
nenek moyang kita, tidak ada yang bisa mengambilnya 
Pergilah!" 


Ayo kita periksa sekarang! Meng Zhong bergerak, dan 
semua polisi mengepung Van Gogh, dan pergi dengan 
kekuatan besar. 


Meskipun kasus Su Zhenrong melibatkan puluhan juta dolar, 
dibandingkan dengan museum, itu benar-benar sedikit 
omong kosong, dan itu diserahkan kepada tim penanganan 
kasus lain. 


Polisi bergegas ke Museum Pusat secepat mungkin, begitu 
mereka keluar dari mobil, mereka melihat Menteri Yan 
memimpin pasukan dengan amunisi hidup berdiri di pintu 
dan menunggu, disertai oleh kurator Sun yang panik. 


Kurator Sun terus mengatakan bahwa hal semacam ini tidak 
akan pernah terjadi. Dia mengangkat tangannya dan 
mengeluarkan sumpah, dan memanggil staf seluruh 


perpustakaan ke tempat kejadian untuk bekerja sama 
dengan penyelidikan polisi dan militer. Dia tahu bahwa jika 
peninggalan budaya yang ditunjukkan oleh Van Gogh 
benar-benar palsu, Mo mengatakan bahwa Museum Pusat 
adalah unit tingkat nasional, bahkan jika itu adalah kelas 
dunia, mereka tidak mampu menanggung tanggung jawab 
ini. 


Menteri Yan sama sekali tidak mendengarkan 
penjelasannya, juga tidak mengizinkan para ahli Museum 
Pusat untuk menyentuh peninggalan budaya apa pun. 
Ketika dia melihat pemuda tampan dan tampan itu 
melangkah keluar dari pintu mobil, dia segera 
menyambutnya dan berkata dengan hati-hati, "Juan Fan, 
koper ini harus datang kepada Anda. Perintah kematian 
telah dikeluarkan di atas. Anda harus melacaknya sampai 
akhir, dan Anda harus menemukan harta nasional." Datang." 


Alis Fangalo berkerut dan suaranya kental: "Saya punya 
firasat yang sangat tidak menyenangkan, Anda harus 
bersiap untuk yang terburuk." 


Apa maksudmu? Suara Menteri Yan bergetar. 


"Tidak, tidak apa-apa. Mari kita lihat dulu." Bibir tipis Van 
Goghro sedikit tertutup, dan dia tidak mengatakan apa-apa 
sampai mati. 


Menteri Yan merasa sedikit sakit kepala dan tiba-tiba sakit 
kepala. Jika harta nasional ini tidak dapat dipulihkan, maka 
dia adalah pendosa negara! Tetapi sekarang bukan saatnya 
untuk memikirkannya, mari kita pertama-tama melihat 
seberapa besar kasus ini, bahkan jika sekarang sampai pada 
titik memecahkan langit. 


Sekelompok orang berjalan satu kaki pada satu waktu, 
merasa cemas dan kesal. Kurator Sun dan wakil kurator Liu 


berkeringat sepanjang jalan, seolah-olah dalam tungku. 


Ruang pameran lainnya, Van Gogh, melompati mereka 
terlebih dahulu, dan langsung menuju ke aula pusat di 
mana harta karun yang aneh disimpan. Mereka 
menggantung tangan mereka di sepanjang pajangan kaca 
terluar dan merasakan masa lalu satu per satu. Kaligrafi dan 
lukisan, slip bambu, peralatan emas dan perak, dan benda- 
benda penguburan, dia hanya bisa merasakan rasa tebal 
usia dan rasa lama mereka dengan hanya menyikatnya 
dengan tangannya. 


Hanya dalam beberapa saat, sebagian besar peninggalan 
budaya di ruang pameran telah diperiksa olehnya, tetapi 
tidak ada yang bisa menghentikannya. 


Hati Kurator Sun dan Wakil Kurator Gao Xuan perlahan 
jatuh. Selama kasus tidak lagi terus berkembang, itu adalah 
berita yang paling menghibur bagi mereka. Terlebih lagi, 
saat ini, hanya satu kura-kura perunggu yang merupakan 
peninggalan budaya yang dianggap palsu, dan enam 
lainnya semuanya dikirim ke laboratorium. Apakah benar 
atau salah saat ini tidak diketahui. Bagaimana jika itu 
benar? 


Itu pasti benar! Dengan cara ini, kedua kurator saling 
memandang, dan mereka berdua merasa jauh lebih baik. 


Namun, pada saat ini, Van Gogh yang bergerak lambat tapi 
tak terhentikan tiba-tiba berdiri diam, dan matanya yang 
tak terduga menatap pada sebuah karya besar di depannya 
untuk waktu yang lama, dan karya itu sebenarnya adalah 
Jiuzhou Ding yang dibuat oleh Dayu Hanya dua yang tersisa 
yang selamat - Yongding dan Oingding. 


Pada tahun-tahun awal Dinasti Xia, Dayu membagi dunia 
menjadi Kyushu dan mendirikan peternakan hewan 


negara.Dia memerintahkan semua pengrajin yang cakap di 
dunia untuk bersama-sama mengusir Jiuding, mengukir 
gunung dan sungai yang terkenal, tanah kemenangan, dan 
hal-hal aneh di atasnya. Simbol takdir bahkan adalah simbol 
bangsa Cina. 


Seperti kata pepatah: "Di bawah dunia, itu adalah tanah 
raja, pantai bumi, menteri raja." Sejak saat itu, Kyushu 
menjadi sinonim untuk negara Huaxia, dan "dingding" 
menjadi kata khusus untuk pembentukan pemerintah 
nasional. 


Tujuh tripod yang tersisa telah lama hilang dalam 
pergantian dinasti, dan yang tersisa hanyalah Yongding dan 
Oingding. Tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa 
sebagian besar peninggalan budaya dari dinasti masa lalu 
digosokkan untuk mengukurnya, dan saya khawatir mereka 
tidak akan dapat mengikuti nilai dari dua hebat ini, karena 
mereka adalah simbol bangsa Cina dari era barbar hingga 
era peradaban, dan sumber sejarah. 


Jika mereka diganti juga ... 


Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu dengan tergesa-gesa 
mengusir gagasan mengerikan ini, tetapi detak jantungnya 
melukai saraf mereka. 


Menteri Yan, Meng Zhong, Song Rui, dan yang lainnya 
semua akrab dengan sejarah ini, jadi mereka tidak bisa 
menahan napas dan melihat ke belakang Fangallo dalam 
sekejap. 


Waktu berlalu satu menit dan satu detik, dan suara keringat 
yang jatuh di tanah dapat terdengar dengan tenang di aula. 
Akhirnya, Fangallo meletakkan tangannya yang tergantung 
dan berkata satu per satu: "Itu palsu." 


Tiba-tiba terdengar suara memompa di aula, dan kurator 
Sun bahkan melunakkan kakinya dan jatuh ke tanah. 


Bahkan harta negara itu palsu? Bagaimana ini bisa terjadi! 


247-250 


Psychic Chapter 247: 


Jika Van Gogh tidak mengatakan, siapa yang akan mengira 
bahwa harta kota dan negara yang disimpan di Museum 
Pusat akan palsu? 


Tanpa diduga, benar-benar tak terduga, siapa yang akan 
berani memindahkan peninggalan budaya semacam ini? Ini 
mengguncang warisan negara, peradaban negara, dan 
bahkan fondasi negara! Jika semuanya terungkap, 
penggantiannya pasti akan lebih buruk dari Ma You, yang 
ditembak langsung sebelumnya! 


Tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa jika Anda 
melakukan sesuatu seperti ini, penggantinya sudah menjadi 
pendosa negara dan pendosa bangsa, cukup disengat di 
kolom rasa malu selama ribuan tahun! 


Aku tidak percaya hal seperti itu akan terjadi di 
perpustakaan kita, dan aku sama sekali tidak percaya itu! 
Kurator Sun dengan cepat bersorak dari pukulan hebat dan 
berkata dengan tegas, Itu lebih bisa dimengerti daripada 
orang lain untuk melakukan bisnis kita. Signifikansi dan 
nilai dari peninggalan budaya ini, kami menghargai mereka 
lebih baik daripada kehidupan kami Dalam dua tahun 
pertama kebakaran di museum, salah satu staf kami 
menyelamatkan lusinan peninggalan budaya, tetapi mereka 
terbakar tanpa bisa dikenali. Setelah itu, kami pergi ke 
rumah sakit untuk mengunjunginya. Kurasa dia melihatku, 
apa yang dia tanyakan dalam kalimat pertama? " 


Kurator sang penatua Sun menangis dan menangis, 
"Katanya kurator, apakah peninggalan budaya itu dibakar?" 


"Aku berkata, kamu terbakar seperti ini, jangan khawatir 
tentang hal-hal ini, istirahat yang baik." 


"Dia mengatakan itu tidak akan berhasil, selama dia berpikir 
bahwa harta negara akan dihancurkan oleh api yang kejam, 
dia tidak bisa menunggu untuk menggantikan hidupnya. 
Saya melihat bahwa dia benar-benar khawatir dan 
mengatakan kepadanya bahwa semua peninggalan budaya 
baik-baik saja dan diselamatkan oleh semua orang. Dia 
menangis di tempat, bukan karena dia terbakar dan cacat, 
tetapi karena dia bahagia! " 


"Selama peninggalan budaya baik-baik saja, dia dapat 
sepenuhnya melupakan rasa sakit. Dalam hatinya, warisan 
negara, peradaban negara, dan harta negara lebih penting 
daripada kehidupan. Setiap anggota staf di perpustakaan 
kami memiliki ini Kami percaya bahwa kami menjaga 
peninggalan budaya ini seperti kami merawat anak-anak 
kami, tanyakan saja, bagaimana kita bisa menjaga terhadap 
pencurian dan menjual anak-anak kita? Terutama 
pentingnya kedua patung ini begitu penting sehingga 
mereka ditempatkan di sini seperti Dua pilar langit, perbaiki 
negara kita, perbaiki benua kita, perbaiki keadaan ilahi kita, 
kita tidak bisa memindahkannya, benar-benar mustahil! " 


Kurator Sun menangis sambil menangis, dan penampilannya 
yang tulus dan patah hati mengesankan banyak orang, 
menyebabkan mereka memiliki mata merah. 


Van Gogh berdiri diam di depan lemari display, dan bahkan 
tidak pernah melirik kurator Sun. Hatinya sepertinya terbuat 
dari batu. 


Song Rui mendukung bingkai kacamata dan berkata dengan 
tenang: "Orang tua yang mengambil anak-anak mereka 
untuk dijual tidak biasa, tetapi mereka terjadi dari waktu ke 
waktu, jadi tidak ada yang mustahil." 


Tiba-tiba menangis, kurator Sun tiba-tiba tidak bisa 
menangis lagi. 


Menteri Yan bahkan lebih dingin daripada Song Rui, dan 
melambaikan tangan langsung: "Buka showcase dan kirim 
dua patung ke laboratorium untuk identifikasi." 


Kurator Sun sama sekali tidak percaya pada penilaian 
Fangallo, tetapi Menteri Yan mewakili negara itu, dan 
otoritasnya jauh lebih tinggi darinya. Jika dia tidak setuju, 
dia harus setuju. Jadi lemari pamer besar segera dibuka, dan 
Liang dan Lu sudah memberi tahu tim mereka untuk 
mengambil alih peninggalan budaya ini, dan staf Museum 
Sentral tidak diizinkan untuk menyentuh mereka lagi. 


Sebelum kasus ini diselesaikan, semua orang di sini, 
termasuk penyapu dan petugas kebersihan, dikendalikan 
oleh militer. Mereka yang telah melakukan kontak langsung 
dengan peninggalan budaya harus mendaftar satu per satu, 
dan setelah dipanggil ke kantor polisi, pisahkan 
persidangan. 


Karena ada banyak lembaga perlindungan peninggalan 
budaya di bawah Museum Pusat, tidak banyak orang yang 
memiliki kontak langsung dengan peninggalan 
budaya.Investigasi ini sangat rumit dan sulit. 


Ketika tim Lao Liang dan Lu Lao sibuk membuat rencana 
untuk memindahkan dua tripod, Meng Zhong sudah 
membawa staf ke ruang rapat kosong untuk membuat 
Catatan. 


Fangallo terus merasakan artefak yang tersisa. 


Melihatnya bergerak dan berjalan di depan lemari pameran 
individu, dan benda-benda yang ditampilkan di lemari 
pameran semuanya adalah harta legendaris tingkat kota, 
keringat dingin Menteri Yan tidak bisa berhenti mengalir ke 
bawah. Jika hasil penilaian akhir menunjukkan bahwa 
penilaian Tuan Fan benar, maka kasus ini tidak hanya 
sampai menghancurkan langit, tetapi bahkan ke daratan 
Kyushu! 


Siapa pemalsu itu? Kenapa begitu berani? Apakah dia 
benar-benar orang Cina? Apakah ada orang Cina yang akan 
melakukan hal seperti melupakan leluhur mereka dan 
kehilangan hati nurani mereka? 


Menteri Yan sedang memikirkan dewa, jadi dia mendengar 
Dr. Song berbisik di telinganya: "Kamu berkata, apa yang 
ingin kamu lakukan untuk menukar kedua patung itu? Siapa 
yang tidak tahu bahwa dua peninggalan budaya ini adalah 
harta karun Tiongkok, jika mereka tinggal di luar, seluruh 
negara Kekuatan juga harus dipulihkan. Apakah dia menjual 
tetapi tidak menjual, apakah baik untuk meletakkannya di 
rumah? " 


"Mungkin pasukan asing ingin menciptakan kekacauan di 
negara kita." Menteri Yan hanya meneriakkan kepalanya dan 
menggelengkan kepalanya: "Saya masih tidak percaya 
bahwa kedua patung itu palsu, siapa yang berani 
memindahkan benda peninggalan budaya tingkat ini? DII." 
Mari kita bicara tentang hasil penilaian. " 


Song Rui berkata dengan lembut, "Tidak ada gunanya 
melarikan diri dari kenyataan. Anda harus bersiap untuk 
yang terburuk." 


Menteri Yan: ... 


Saya mengerti kebenarannya, tetapi bisakah Anda berhenti 
berbicara seperti itu, itu menyebalkan! 


Ketika keduanya berbisik, Van Gaal berdiri di depan 
binatang perunggu dari binatang empat sudut, telapak 
tangannya melekat pada kaca showcase, dan matanya 
tertutup. Dia berkata perlahan, "Jika itu adalah peninggalan 
budaya dengan sejarah panjang, segera setelah medan 
magnetku dilepaskan, Itu akan mengalir ke laut seperti 
sungai, memicu gema yang berat dan gelombang pasang. 
Jika itu adalah barang palsu, medan magnet saya hanya 
dapat merasakan benda mati yang dingin dan sunyi. Ini 
adalah benda mati. " 


Menteri Yan melunakkan lututnya dan hampir berlutut, 
tetapi untungnya Song Rui membantunya dengan cepat 
dengan tangan yang jelas. 


Kurator Sun dengan cepat menekan pil jantung penyelamat 
yang bertindak cepat di bawah lidahnya, suaranya sangat 
samar, tetapi nadanya sangat tegas: "Tidak mungkin!" 


mustahil! Asal mula binatang mitos kuartener perunggu ini 
sangat misterius, berasal dari negara kuno di Bashu yang 
telah lama terhapus dalam sejarah dan tidak memiliki 
Catatan mani. Keahlian yang luar biasa dan bentuk magis 
dan indahnya cukup untuk disebut karya magis kapak. . 
Bahkan ada rumor di dunia luar bahwa negara kuno yang 
hilang secara misterius ini berasal dari peradaban di luar 
surga, dan peninggalan budaya ini adalah hadiah dari 
pengunjung dari luar. Ini menunjukkan seberapa tinggi 
pencapaian artistik dan nilai artistik mereka! 


Binatang perunggu berkaki empat ini adalah peninggalan 
budaya yang luar biasa tidak kalah dengan Yongding dan 


Oingding, dan juga harta negara! Siapa yang berani 
menggantinya? 


Kurator Sun berulang kali melambaikan tangannya dengan 
menyangkal, hanya mengatakan satu kalimat: "Selama 
keturunan Cina, mereka tidak akan pernah melakukan hal 
yang menyedihkan ini!" 


Nada bicara Song Rui dingin: "Ketika Jepang bertempur 
melawan Jepang, ada begitu banyak keturunan Cina yang 
pengkhianat terhadap rakyat R, tidak ada yang mustahil." 


Kurator Sun: ... 


Siapa orang ini? Mengapa berbicara itu sangat 
menjengkelkan? Dia benar-benar ingin memukul seseorang! 


Menteri Yan melambaikan tangannya dan berkata, "Buka 
showcase dan kirim Zun Ding ini ke laboratorium untuk 
identifikasi. Ngomong-ngomong, periksa staf laboratorium, 
tetapi siapa pun yang telah bekerja di Museum Pusat harus 
menghindar dan diselidiki!" Pernafasan semakin cepat dan 
semakin cepat, nada semakin dingin dan semakin dingin, 
dan daya dukung jelas di ambang kehancuran. Mencongkel 
langit dan menembus tanah tidak cukup untuk 
menggambarkan keseriusan kasus ini. Ini adalah dasar dari 
siapa saja yang mencoba menghancurkan Cina! 


Lao Liang dan Lao Lu bergidik, dan jantungnya berkontraksi 
tanpa henti. Mereka meramalkan bahwa bencana melanda 
seluruh dunia peninggalan budaya, serta negara besar ini 
dengan ribuan tahun peradaban. 


Wajah Fangalo sedingin sembilan es, tetapi dia harus terus 
turun. Dia tahu bahwa tidak ada yang bisa menerima 
kenyataan, dan bahkan lebih suka menutupinya seolah-olah 
itu tidak pernah terjadi. Tetapi yang lain bisa berpura-pura 


tuli dan bisu, tetapi dia tidak bisa. Jika dia bahkan tidak 
berbicara untuk harta karun ini, siapa lagi yang bisa 
menyadari kepergian mereka yang tenang? 


Peninggalan budaya adalah barang antik, barang antik 
sama dengan uang, ini adalah konsensus semua orang. 
Mereka hanya dapat melihat nilai tambah mereka, tetapi 
mereka tidak menyadari arti sebenarnya di belakang 
mereka. 


Mereka tidak mati, bukan uang, tetapi kristalisasi 
peradaban. Peradaban adalah kekayaan negara yang paling 
berharga tetapi tidak berwujud. Ini adalah ikatan yang 
menyatukan suatu bangsa. Jangan sampai terguncang! Yang 
paling mengerikan bukanlah penghancuran peradaban, 
tetapi kehancuran rakyatnya, negaranya, tanah airnya, 
akarnya, namun ia tidak sadar, bahkan acuh tak acuh. 


Akan selalu ada satu atau dua hal di dunia yang lebih dari 
hidup, dan peradaban adalah! 


Mata Van Gogh jarang menangis, berdiri di depan tripod 
dewa perunggu dari empat binatang buas persegi, tanpa 
bergerak untuk waktu yang lama. 


Song Rui berjalan mendekatinya, menepuk pundaknya, dan 
berbisik, "Mereka tidak bisa meminta bantuan untuk diri 
mereka sendiri, dan kamu adalah satu-satunya juru bicara 
mereka, dan kamu harus bersikeras." 


Van Gogh Luo memahami kebenaran ini secara alami. Pada 
tingkat ini, dia tahu bahwa Menteri Yan pasti menyesalinya, 
karena bahkan jika dia sekuat dia, dia tidak bisa 
menanggung kasus yang begitu mengejutkan. Menekan 
kasus ini adalah untuk kepentingan semua orang, bahkan 
untuk kepentingan negara. Selama dunia luar tidak tahu, 
produk palsu ini dapat terus menggantikan yang asli. Lagi 


pula, mereka tidak memiliki nilai praktis, tetapi mereka 
hanya ditempatkan di sini untuk dilihat orang. 


Tapi siapa yang akan melanjutkan warisan yang rusak dari 
negara ini? Jika suatu bangsa dapat menutup mata terhadap 
leluhur dan akar darahnya, adakah harapan untuk 
kemakmuran lagi? 


Darah bangsa Huaxia juga beredar di tubuh Fangalo, jadi dia 
pergi ke showcase berikutnya. Bahkan jika semua orang 
diam, dia tidak akan melakukannya. 


"Ini juga palsu." Setelah beberapa saat induksi, dia berkata 
dengan suara berat. 


Kurator Sun melihat lebih dekat, dan jantungnya sakit lagi. 
Peninggalan ini sama dengan yang ada pada binatang 
perunggu kuno dari binatang bersudut empat, juga berasal 
dari Kerajaan Bashu kuno yang misterius dan merupakan 
topeng dengan pengerjaan yang sangat indah. Itu 
ditemukan di sebuah makam kuno berukuran besar, 
menutupi wajah mayat, dan identitas mayat itu kemudian 
dikonfirmasi sebagai raja negara kuno. 


Saya tidak tahu apakah topeng ini dilebih-lebihkan atau 
realistis, sehingga akan ada desas-desus bahwa negara kuno 
itu diciptakan oleh peradaban alien. Nilai artistik dan nilai 
arkeologisnya sangat tinggi, dan juga merupakan harta 
negara. 


Kurator Sun duduk dekat dadanya, wajahnya pucat, tetapi 
bibirnya begitu biru sehingga dia tidak tahan lagi. 


"angan menakuti ayahku, hal semacam ini bukan lelucon! 
Jika identifikasi akhir membuktikan bahwa peninggalan 
budaya ini benar, aku, aku akan pergi ke pengadilan untuk 
menuntutmu! Aku ingin kau masuk penjara!" Kurator Sun 


Ubah ketakutan batin Anda menjadi kebencian terhadap 
Van Gogh. 


Jika Fangallo adalah orang yang pemalu, dia akan memilih 
untuk diam selama dia melihat kura-kura perunggu, jadi dia 
mengabaikan ancaman Kurator Sun dan pergi ke showcase 
berikutnya. 


"palsu." 
"palsu." 


"palsu." 


Aula pameran tempat harta kota dan negara disimpan 
berjalan bolak-balik beberapa kali, dan total sepuluh palsu 
terlihat.Selain Yongding, Oingding, Quartet Divine Beast 
Tripod, dan Golden Human Face, ada juga kulit kura-kura 
dengan teks pahatan dan sepasang Phoenix Ukiran burung 
emas, giok hitam pegunungan dan laut, stupa gading 
Shakyamuni, gambar naga dengan laut luas dan viburnum 
kristal. 


Kurator Sun sedang berbaring di tandu karena marah, 
dengan botol ramuan di lengannya, tetapi dia enggan pergi 
ke rumah sakit. Dia ingin melihat bagaimana Vatikan ini 
masih bisa mengatakan sesuatu yang mengerikan. Dia tidak 
takut disalahkan oleh negara atas insiden sebesar itu! 


Menteri Yan juga mengirim pasukan bersenjata lengkap 
untuk mengawal harta nasional ini. Dia awalnya ingin 
menunggu hasil penilaian keluar sebelum melaporkan 
kepada atasannya, tetapi sekarang kasus ini terlalu serius 
untuk memungkinkannya membuat klaim yang tidak sah. 
Dan otoritasnya tidak bisa mengurusnya sama sekali. 


Dua tripod Kyushu saja lebih berat dari judul umumnya. 
Pada tahun-tahun yang dilanda perang itu, puluhan ribu 
orang menyerahkan hidup mereka untuk memindahkan 
mereka ke belakang demi keselamatan. 


Kepala itu benar-benar khawatir, dan bahkan kepala 
tertinggi secara pribadi menelepon untuk bertanya. 


Menteri Yan berpikir bahwa mereka akan bekerja bersama 
untuk menekan kasus ini, dan mereka tidak diizinkan untuk 
melanjutkan penyelidikan, karena semua orang bukan orang 
bodoh, dan mereka semua tahu bahwa mereka dapat 
menjangkau ke Museum Pusat dan mengganti energi dari 
begitu banyak harta kota dan orang-orang di belakang layar 
Benar-benar bergetar. 


Tetapi kepala pemerintahan mengatakan kepadanya dengan 
tegas: "Saya akan memberi Anda otoritas tertinggi, Anda 
cukup memeriksanya dengan saya, dan memeriksanya! 
Pada akhirnya, kami telah mengguncang peradaban dan 
warisan negara kami, dan kami tidak akan pernah 
memaafkan orang-orang seperti itu! Siapa yang mau 
membahas masalah ini? , Siapa musuh negara kita! " 


Air mata Menteri Yan langsung turun, dan dia mengangguk 
sebagai jawaban. Namun, dia juga mengerti bahwa Zha 
Guizha, yang harus menjaga kerahasiaan, harus 
merahasiakannyaJika orang-orang diberitahu tentang berita 
itu dan menyebarkannya ke luar negeri, negara mereka 
tidak akan memiliki wajah. 


Setelah menutup telepon, suara Menteri Yan menjadi jauh 
lebih keras, dan dia berteriak: "Apa yang kamu lakukan? 
Peninggalan budaya yang dipesan oleh Fan semuanya 
dikirimkan kepada saya! Jika ada yang salah, saya akan 
membawanya!" 


Administrator yang memegang kunci showcase tetapi takut 
untuk membuka pintu menjabat tangannya untuk membuka 
kunci. 


Sementara kerumunan sibuk, Vanguardo berdiri di depan 
kaca showcase, menatap peninggalan budaya di dalam 
dengan mata terfokus. 


Menteri Yan melihat bahwa dia tidak pernah bergerak atau 
berbicara, dan dia gemetar ketakutan di dalam. 


Kurator Sun berbaring di atas tandu, lehernya terentang 
panjang, dan dia bisa dengan jelas melihat barang-barang 
di etalase. Matanya hitam untuk sementara waktu. Tidak 
ada keraguan bahwa ini adalah harta lain dari kota dan 
negara ini disebut Pedang Nasional Delapan Kerajaan. Ini 
adalah pedang kaisar pertama di Kyushu dalam sejarah 
Cina. Bahkan setelah ribuan tahun angin dan embun beku, 
bilahnya masih berkilauan. , Pemotongan besi tanpa suara, 
meniup rambut dapat rusak. 


Nilainya tidak kalah dengan kedua tripod Kyushu itu. 
Sebuah Dingzhou dan sebuah negara dapat dilihat dalam 
arti pentingnya. 


Melihat bibir Van Goghro menggeliat beberapa kali dan 
sepertinya terbuka, Kurator Sun dengan cepat berteriak, 
"Cepat dan beri aku obat kardiotonik, aku khawatir aku tidak 
akan bisa menahannya nanti!" 


Dokter yang berdiri di samping tahu bahwa masalahnya 
serius dan segera membuka kotak obat, mengeluarkan 
tabung jarum tebal, dan siap untuk menyuntikkan kapan 
saja. 


Menteri Yan menyeka keringat dingin di dahinya. Ketika dia 
berbicara, gigi atas dan bawahnya saling bertabrakan, 


membuat suara berdeguk: "Guru Fan, masalah apa yang 
kamu lihat?" 


Fangallo mengangguk: "Ini benar-benar masalah." 
Menteri Yan dan Kurator Oi pusing. 
Fangallo berkata lagi, "Senjata ajaib ini benar." 


Menteri Yan dan Kurator Sun hampir terpana sampai mati 
oleh nafas besarnya. 


Fangallo melirik mereka dan berkata dengan keras, "Itu 
karena memang benar bahwa tidak ada masalah." 


Psychic Chapter 248: 


Menteri Yan tidak dapat memahami kata-kata Tuan Fan, 
bukankah seharusnya hal yang baik bahwa pedang delapan 
sisi negara ini tidak digantikan oleh pemalsuan? Mengapa 
guru Fan mengatakan bahwa ada masalah? 


Tuan Fan, apa maksudmu? Menteri Yan langsung bertanya. 


Ayo pergi ke ruang pameran lain dan membahasnya nanti. 
Fangallo berjalan ke ruang pameran lainnya. 


Oke, ayo kita bicarakan nanti, Menteri Yan mengikutinya 
langkah demi langkah, memegang selembar kertas toilet 
yang sudah basah oleh keringat dan tampak kusut. 


Kurator Sun sedang berbaring di tandu bergerak, tetapi dia 
masih memerintahkan staf medis untuk segera mendorong 
dirinya. Dia harus menatap Van Gogh sejauh mungkin untuk 
melihat seberapa banyak yang bisa dia lakukan pada 
akhirnya. Jika hasil penilaian menunjukkan bahwa 
peninggalan budaya itu asli, ia harus menggunakan 


pengaruhnya untuk membuat orang ini membayar 
harganya! Memindahkan begitu banyak harta nasional pada 
satu waktu, apakah dia pikir ini bermain di rumah? 


Setelah membaca sembilan ruang pameran, Fangallo 
berturut-turut memilih lima palsu.Itu adalah dua gambar 
wanita dari dinasti yang berbeda, botol giok tembikar biru 
ru kiln, langit hitam besar patung dewa enam bersenjata, 
sepasang Ornamen emas Ssangyong dengan manik-manik, 
meskipun bukan harta negara, juga harta yang unik. 


Xiao Li memilah-milah peninggalan budaya yang diganti 
dan membuat daftar untuk Menteri Yan dan Kurator Sun 
untuk memeriksa. Keduanya menatap teks padat dalam 
bentuk, hanya untuk merasakan kepala mereka meledak. 


Saya tidak tahu. Saya terkejut pada pandangan pertama. 
Jumlah total peninggalan budaya yang diganti mencapai 
total 22. Di antara mereka, ada sembilan harta kota dan 
negara, yaitu Yongding, Oingding dan Sifang. Tripod 
perunggu binatang buas, wajah manusia keemasan, ukiran 
dewa burung phoenix, gunung dan batu giok laut hitam, 
stupa gading Sakyamuni, patung naga laut dan lebar, kristal 
viburnum. 


Ada tiga belas harta di dunia, yaitu kura-kura perunggu, 
duduk Buddha gading, pedang perunggu, sosok dewi 
terbang, lentera istana sosok manusia, tripod binatang buas, 
botol porselen bintang pastel tua, cangkang penyu, dua 
tokoh wanita, ru kiln tembikar biru botol jade net , Idola 
enam tangan Daheitian, menyepuh emas Shuanglong 
dengan ornamen manik-manik. 


Jika semua peninggalan budaya ini diidentifikasi sebagai 
barang palsu, maka Museum Pusat dapat ditutup seperti 
yang dikatakan Wakil Direktur Liu sebelumnya. Satuan 


perlindungan peninggalan budaya tingkat negara bagian 
telah mengawasi pencurian begitu banyak harta 
nasional.Parahnya kasus ini jauh lebih serius daripada 
pembunuhan gila Ma You di Beijing. 


Ada apa dengan dunia ini, mengapa seperti ini? Menteri Yan 
memegang daftar itu dengan tangan gemetar dan bertanya 
dari lubuk jiwanya. 


"Penyimpangan besar telah dimulai," kata Fangallo 
perlahan. "Dahulu kala, dunia diam-diam berubah, tetapi 
gelombang gelap itu tersembunyi di bawah laut yang 
tenang, dan tidak ada yang bisa menyadarinya. Tapi bangun 
Orang-orang yang datang ke sini sekarang sudah bangun, 
mereka akan mengaduk air yang dalam, mengangkat 
gelombang gelap ke permukaan Shanghai, dan 
menyebabkan teriakan. Kasus relik ini hanyalah permulaan. 


Menteri Yan berkata dengan tak percaya: "Bahkan kasus 
seperti ini hanyalah permulaan, dan masih gelombang kecil 
sebelum jeritan, apa yang akan terjadi selanjutnya? Apa 
yang Anda lihat, Tuan Fan? Apa perubahan besar yang Anda 
katakan? Artinya? Ngomong-ngomong, apakah Anda tahu 
kisah di dalam kasus ini. " 


Aku hanya punya firasat ini, dan aku tidak bisa mengatakan 
situasi yang tepat. Van Gogh perlahan berjalan menuju 
ruang pameran pusat, berdiri di depan pedang Delapan 
Kerajaan dan melanjutkan: Aku tidak tahu ini Kisah dalam 
kasus ini hanyalah tebakan yang masuk akal pada bukti 
yang ada." 


Kalimat ini adalah mantra Dr. Song, yang biasa ia pelajari. 


Menteri Yan segera berkata: "Anda dengan cepat 
membicarakan spekulasi Anda." 


Kurator Sun berbaring di atas tandu ponsel dan berkata 
dengan kasar, "Hasil penilaian belum keluar, kasus apa yang 
Anda analisis? Tidak ada kasus bagi Anda untuk 
menganalisis sekarang!" 


Song Rui menyesuaikan kecepatan menjatuhkan botol 
gantung untuk kurator Sun, dan berkata dengan ringan: 
"Kamu sepertinya selalu lupa dengan kura-kura perunggu 
palsu? Nilainya tidak cukup untuk menyimpan kasing? Jika 
kamu kalah, kamu akan kehilangan itu. Cukup murah hati, 
batang pinggang juga sangat keras, bisa mewakili negara. " 


Direktur Sun menggigil karena marah, tetapi tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun untuk penolakan. Dia hampir 
lupa bahwa kura-kura perunggu telah diidentifikasi oleh Van 
Gogh sebagai palsu di tempat. 


Setelah Meng Zhonglu menyelesaikan pengakuannya, ia 
menyerahkan staf museum kepada militer untuk kontrol, 
dan kemudian buru-buru datang bersama sekelompok 
bawahan untuk mendengarkan analisis kasus Fan. Mereka 
mengeluarkan buku-buku kecil dan bolpoin seperti biasa, 
dan melingkari Guru Fan dan Dr. Song dalam lingkaran. 


Van Gogh menatap pedang yang terbentang rata di rak dan 
berkata perlahan: "Segala sesuatu di dunia memiliki roh, 
ada roh di dunia, roh pada manusia, roh pada hewan, roh 
pada tanaman dan pohon, bahkan batu, Peninggalan 
budaya ini secara alami spiritual. " 


Menteri Yan dan yang lainnya mengangguk berulang kali, 
tetapi tidak mengerti tujuan dari pernyataannya. 


Song Rui berjalan ke showcase, dengan hati-hati menatap 
pedang ini, yang telah ribuan tahun, tetapi masih tajam 
seperti sebelumnya, dan dengan tegas berkata: "Maksudmu, 
pedang ini mengandung aura." 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan berkata, "Ini tidak 
hanya sesederhana aura, tetapi juga keberuntungan. 
Pedang bangsa, keberuntungan melejit." 


Ini bukan pertama kalinya kata-kata "Qi Yun Chong Tian" 
telah disebutkan oleh Van Gogh, jadi mata Song Rui 
berkedip dan sepertinya memikirkan sesuatu. 


Menteri Yan dan Meng Zhong dan lainnya:? ? ? 


Fangallo melanjutkan: "Malu, aku hanya melihat harta surga 
dan bumi, tapi aku belum pernah melihat harta negara dan 
harta dunia." 


Menteri Yan dan Meng Zhong: ... Tidak, tidak, Anda tidak 
perlu malu, kami bahkan belum melihat bayang-bayang 
langit dan bumi! 


"Aku berharap sebelum aku datang ke sini bahwa apa yang 
disebut harta negara dan harta dunia pasti mempesona dan 
penuh keberuntungan. Tetapi ketika aku memasuki ruang 
pameran ini penuh dengan harta, aku hanya merasakan 
beban sejarah dan tahun-tahun. Namun, saya tidak 
merasakan fluktuasi ritme spiritual dan keberuntungan, 
sampai saya melihatnya, saya akhirnya menentukan 
tebakan saya. " 


Van Gaal menunjuk pedang di etalase kaca dan berkata 
perlahan, "Jika produk asli belum ditukar, mereka harus 
memberi saya perasaan seperti pedang ini, lautan roh yang 
luas dan langit bising ungu yang megah. Itu adalah pesona 
yang berhembus keluar dari wajah, dan itu adalah ujung 
tajam yang membuat dunia. Jika saya beruntung berada 
bersama mereka, itu akan menjadi kemuliaan yang tidak 
akan pernah saya lupakan dalam hidup saya. " 


"Tapi sayang sekali mereka semua menghilang, hanya 
menyisakan Excalibur ini, dan membiarkannya kosong di 
sini. Aku bisa merasakan kesedihan dan kesepian," Van Galo 
melepaskan medan magnet dan berkata dengan suara 
rendah. : "Kamu dengarkan, itu menangis." 


Medan magnet yang lembut membungkus semua orang di 
ruang pameran seperti mata air, dengan infeksi dan koneksi 
medan magnet, mereka dapat mendengar Jinming yang 
panjang dan tajam secara samar-samar seperti putusnya 
pedang, seperti pecahnya batu es, Tampaknya petir 
menyerang sisa yang ditinggalkan oleh langit. 


Kurator Sun adalah yang pertama menanggungnya, dan 
menutup telinganya untuk sementara waktu. Suara yang 
didengarnya tampak lebih tajam daripada yang semua 
orang dengar, karena dia seharusnya menjadi pelindung 
harta nasional ini, tetapi dia tidak melakukan tugas 
sedikitpun. 


Van Gaal menarik medan magnet, dan suara tangisan dan 
jeritan menghilang dalam sekejap. Setiap orang yang Anda 
lihat saya, saya lihat Anda, tetapi bahkan tanpa sadar mata 
merah, hati masih melekat dalam semacam kesedihan yang 
sulit untuk diselesaikan dan sulit untuk dilepaskan. 


Sebelumnya, dikatakan bahwa semua harta nasional benar- 
benar asli, kurator Sun dan wakil kurator Liu. Pada saat ini, 
mereka bodoh. Meskipun mereka masih tidak percaya kata- 
kata Fangalo, mereka tidak berani berbicara tanpa pandang 
bulu. 


Apakah kamu merasakan pesonanya? Van Galo bertanya 
pelan. 


Rasakan! Semua orang menganggukkan kepala, syok yang 
tak bisa dijelaskan tetap ada di dada. 


"Tidak semua peninggalan budaya dapat menghasilkan 
ritme spiritual dan keberuntungan." Van Gogh menjelaskan 
lebih lanjut: "Hanya artefak yang mengumpulkan kekayaan 
negara, kekayaan kaisar, dan kekayaan master akan 
menghasilkan paranormal dan keberuntungan. Lihat Daftar 
ini. " 


Fangallo mengambil daftar dari Menteri Yan. 
Song Rui juga mengambil daftar dari Meng Zhong. 


Keduanya tampaknya melihat masalah, tetapi yang lain 
masih bodoh. 


"Sembilan harta kota dan negara adalah permainan 
nasional," tebak Song Rui. 


"Ya, mereka sama dengan pedang Dingguo, mereka memiliki 
semangat dan keberuntungan, ini sudah pasti." Van Galo 
mengklik daftar itu dan bertanya, "Apa itu pahlawan?" 


Menteri Yan dan yang lainnya mengeluarkan Baidu. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu tahu, tetapi mereka tidak 
ingin berbicara dengan Fangaro sebagai tongkat sampah. 


Song Rui menjawab: "Seseorang adalah orang dengan 
kecerdasan luar biasa." 


Fanjaro mengangguk: "Ya, orang-orang luar biasa adalah 
orang-orang berbakat. Lihat artefak dalam daftar ini, mereka 
mungkin berasal dari tangan orang-orang luar biasa, seperti 
kaligrafi, lukisan, dan pengrajin: Misalnya, Buddha, Penyihir 
Hebat, dan biksu Tao. Saya tidak perlu melihat hal yang asli, 
saya juga tahu bahwa semangat dan keberuntungan mereka 
akan sebanding dengan harta surga dan bumi. Sekarang 
apakah Anda melihat masalahnya? " 


Menteri Yan dan yang lainnya merenungkan. 


Song Rui memahaminya dengan sedikit berpikir: 
"Tampaknya orang-orang yang bersembunyi di balik transfer 
case ini hanya membutuhkan peninggalan budaya dengan 
aura dan keberuntungan. Jika tidak ada aura dan 
keberuntungan, TA merindukan segalanya." 


Wakil kurator Liu tampaknya menemukan BUG besar, 
menunjuk ke arah Ding Guojian dan berteriak keras: "Jadi, 
bagaimana Anda menjelaskan mengapa pedang ini tidak 
dipindahkan?" 


Kurator Sun melirik pasangan lama itu, wajahnya malu. 
Tetapi dia tahu bahwa pihak lain sangat kesal sehingga dia 
akan mengatakan hal-hal bodoh seperti itu. 


Tetapi yang lain tampaknya tidak menganggap kalimat ini 
bodoh, jadi mereka bertanya satu demi satu: "Ya, semua 
harta dengan keberuntungan telah disetel, mengapa tidak 
selesaikan saja pedang ini?" 


Song Rui melirik Meng Zhong dan menjelaskan: "Karena 
pedang ini, pemalsu tidak dapat menirunya. Komposisi 
paduannya tidak dapat dianalisis oleh ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang ada. Setelah ribuan tahun, itu terbuat 
dari stainless Erosi setajam biasanya, dan seluruh tubuh 
pedang ditutupi dengan kotak-kotak biru gelap. Sama 
seperti es gelombang air pecah, tidak ada bahan logam 
yang dapat menghasilkan efek ini. Keterampilan casting-nya 
telah hilang, dan sekali barang palsu diperoleh, ia akan 
segera Cacat itu terlihat, jadi pemalsu menyerah. " 


Song Rui bertahan dan bertahan, masih mempertanyakan: 
"Apakah kamu bahkan tidak membaca buku-buku sejarah?" 


Wajah tua Menteri Yan berubah sedikit merah, tetapi Meng 
Zhong balas: "Tidakkah Anda mengatakan ini masuk akal?" 


Song Rui menoleh dan terus menatap Ding Guojian, terlalu 
malas untuk berbicara dengan orang-orang bodoh ini. 


Fangalo meletakkan telapak tangannya di kaca showcase 
dan berkata dengan suara yang dalam: "Ya, karena 
keunikannya, itu lolos dari bencana. Peninggalan budaya ini 
milik harta China, atau kota atau negara, bahkan jika 
mereka dibawa Tidak mungkin untuk pergi ke dunia luar, 
karena tidak ada yang berani membeli. Siapa yang membeli 
siapa musuh Cina. Jadi, siapa yang memulainya? " 


Ya, mengapa? Menteri Yan ditanya. 


Kurator Sun berkata dengan lucu, "Jadi tidak ada yang 
berani memusatkan perhatian pada kumpulan peninggalan 
budaya ini, semuanya asli!" 


Van Gaalo bahkan tidak memberikan sedekah kepada 
Kurator Sun, tetapi hanya menatap pedang untuk waktu 
yang lama, dan melanjutkan: "Menilai dari motif para 
pemalsu, aku mungkin bisa menebak siapa mereka." 


"Apa motif mereka? Orang macam apa mereka?" Mata Meng 
Zhong menatap punggung Guru Fan. 


Tiancaididbao juga mengandung banyak keberuntungan 
spiritual, jadi tahukah kamu apa peran mereka? Fangallo 
bertanya tanpa menoleh ke belakang. 


Menteri Yan dan Meng Zhong adalah kader veteran dan 
tidak memahami pengetahuan ini. Bukankah Tiancaidibao 
sesuatu yang unik dalam novel fantasi? 


Otaku Xiao Li dengan cepat mengangkat tangannya: "Aku 
tahu, Tiancaidibao dapat mencuci sumsum dan memotong 
Kitab Suci, membuat orang terlahir kembali!" 


"Ya, transportasi spiritual yang terkandung dalam harta 
surgawi dapat membuat orang biasa langsung menembus 
belenggu tulang biasa dan menjadi orang spiritual. Orang 
spiritual adalah orang seperti aku." Telapak tangan Vangallo 
ada di sepanjang gelas Kabinet Xu menyentuh tubuh 
pedang dan berkata dengan suara yang dalam: "Jadi, 
peninggalan budaya ini seperti surga, bumi, dan harta, yang 
dapat dipromosikan ke tingkat lain, yaitu apa yang disebut 
sekuler terpisah. Tetapi transportasi spiritual dalam 
peninggalan budaya Seperti harta surga dan bumi, mereka 
dapat diakses selama mereka dimakan, tetapi mereka 
membutuhkan teknik khusus. Jadi saya yakin bahwa orang 
yang membuat kasus ini harus menjadi salah satu dari 
Xuanmen, motifnya adalah untuk menjarah transportasi 
spiritual dalam peninggalan budaya ini. , Untuk 
penggunaan Anda sendiri. " 


Xuanmen lagi! Menteri Yan terbakar ketika dia mendengar 
dua kata ini. Dia baru-baru ini membentuk balok besar 
dengan orang-orang Xuanmen. Hampir setiap hari, para 
biksu Xuanmen datang mengunjunginya, hanya untuk 
bersyafaat dengan Sekolah Tianshui. 


Meng Zhong segera menulis ini di buku catatannya. 


Song Rui memahami maksudnya dengan tajam: "Jika 
transportasi spiritual dalam peninggalan budaya ini dijarah, 
apa yang akan terjadi pada mereka?" 


Van Gogh melihat ke belakang, wajahnya sangat dingin. Dia 
berjalan ke lemari hias dan mengambil bunga bakung di vas 
yang dimasukkan ke dalam lemari. Shen Sheng berkata, 


"Apakah kamu melihat bunga ini? Mengapa bunga ini begitu 
indah? Karena vitalitas di dalamnya belum sepenuhnya 
hilang. Vitalitas dan gerakan spiritual beroperasi dengan 
cara yang sama, dalam arti, mereka bahkan tidak berbeda. " 


Van Gaal membelai bunga bakung dengan jari-jari yang 
panjang dan tipis, gerakannya begitu lembut, tetapi kata- 
kata yang diucapkannya sangat dingin: "Ketika aku 
menjarah vitalitas bunga ini, itu akan menjadi debu." 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu Oi tertawa kecil. Menjarah 
vitalitas dan keberuntungan? Apakah Van Gaal 
menceritakan mitos? 


Tapi sedetik kemudian, ekspresi ketidaksetujuan mereka 
membeku di wajah mereka. Aku melihat ujung jari putih Van 
Gogh menyapu dari atas ke bawah, dan bunga bakung yang 
halus juga mengikuti rasa iba satu demi satu. Layu, hangus, 
pecah, dan berserakan, udara hangat di AC dengan lembut 
berubah menjadi debu halus dan melayang ke kehampaan 
yang tak terlihat. 


Adegan aneh ini mengejutkan semua orang, tetapi Song Rui 
segera menggenggam pergelangan tangan Van Gollo dan 
menatap perutnya dengan mata khawatir. 


Van Gaal telah memperkuat ruang di dalam perutnya lapis 
demi lapis, tidak membiarkan tanaman anggur menyerang, 
jadi dia menggelengkan kepalanya sedikit, menyiratkan 
bahwa dia baik-baik saja. 


Song Rui tidak bisa melepaskan pergelangan tangannya, 
dan telapak tangannya tidak bisa membantu mengeluarkan 
lapisan keringat. 


Menteri Yan dan yang lainnya pulih dari keterkejutan, dan 
kemudian merasakan ketakutan yang tak terlukiskan. Jika 


bunga yang telah dirampok vitalitas akan berubah menjadi 
debu, maka akankah peninggalan budaya yang telah 
dijarah juga tercabik-cabik? 


Berpikir tentang konsekuensinya, Kurator Sun segera 
menutupi dadanya dan berteriak dengan suara serak, 
"Tidak, kamu omong kosong! Kamu cemas! Peninggalan 
budaya di museum kita benar-benar benar! Mereka pasti 
tidak diganti!" 


Setelah berkecimpung dalam bisnis ini selama beberapa 
dekade, ia tidak pernah begitu takut. 


Pada saat ini, semua orang lebih bersedia untuk 
mempercayai penilaian Kurator Sun. Peninggalan budaya itu 
benar, tentu benar, mereka tidak akan pernah menjadi 
debu, dan akan lenyap di dunia ini selamanya! Mereka 
adalah warisan Tiongkok! Itu adalah kekayaan yang 
ditinggalkan oleh para leluhur untuk seluruh bangsa! Siapa 
yang mau memberi mereka tangan yang kejam? 


Pada saat ini, laboratorium memanggil dan berkata dengan 
cepat: "Menteri Yan, kami pertama-tama mengidentifikasi 
botol porselen tua-pastel. Itu benar. Sisa peninggalan 
budaya masih diidentifikasi, tetapi para ahli mengatakan ya 
Sungguh. Kasing ini harusnya oolong. " 


Menteri Yan melepaskan telepon, jadi semua orang merasa 
lega. Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu tertawa beberapa 
kali, dan ekspresi mereka sangat ceria. 


Fangallo menggelengkan kepalanya: "Hasil penilaianmu 
salah, aku akan pergi dan melihat sendiri." 


Psychic Chapter 249: 


Hasil penilaian laboratorium telah keluar, dan mereka 
sangat menarik, semua orang sangat senang, kecuali bahwa 
Van Gogh mengatakan dengan fasih bahwa teknisi telah 
melakukan kesalahan. 


Mendengar kata-katanya yang tidak berdasar, Kurator Sun 
dan Wakil Kurator Liu sangat marah, hampir mengabaikan 
citra sastrawan, dan mengutuknya di tempat. 


Menteri Yan selalu menjadi orang yang keras, dan dalam 
kasus sebelumnya melakukan kontak dekat dengan Tuan 
Fan, mengetahui sifatnya. Dia adalah tipe orang yang tidak 
suka berbicara tentang segala hal, tetapi begitu dia 
berbicara, dia harus dihancurkan dan tanpa kata-kata. Jika 
Anda menganggap kata-katanya enteng atau 
mengabaikannya, Anda pasti akan membayar harga yang 
tidak terbayangkan dan menyakitkan. 


Nubuat-nubuat yang dia posting di Internet masih 
diteruskan dengan gila-gilaan, dan tidak ada seorang pun 
yang telah menjadi peramal bersamanya yang dapat lolos 
dari nasib yang telah mapan di mulutnya. 


Apa yang membuat Menteri Yan tak terlupakan adalah 256 
korban yang meninggal dengan tidak bersalah. Tragis 
seperti nanti. 


Memikirkan hal ini, hati Menteri Yan adalah sakit perut, jadi 
dia segera mengulurkan tangan dan mengundang: "Tuan 
Fan, saya akan membawa Anda ke laboratorium untuk 
melihat kumpulan peninggalan budaya." 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu sangat ingin memiliki 
ketenangan pikiran. Melihat Menteri Yan masih mau 
mendengarkan tongkat dewa ini, dia buru-buru 
mengejarnya, dan terus menyindir: "Kamu tahu kemana 
artefak ini dikirim Mereka dikirim ke laboratorium pusat, 


yang merupakan laboratorium paling berteknologi maju di 
Cina, dan semua peralatan dan bakat adalah yang terbaik di 
dunia. Hasil identifikasi yang diperoleh pasti tidak mungkin 
salah. Anda pikir Anda Siapa? Anda tidak memiliki 
cadangan pengetahuan yang sesuai atau kualifikasi 
profesional. Dapatkah hasil yang Anda identifikasi lebih 
akurat daripada para ahli dan peralatan ilmiah? " 


Van Gogh melakukan perjalanan sendiri dan tidak berbicara. 


Song Rui tersenyum dan berkata sambil tersenyum: "Sejauh 
yang saya tahu, pasar penilaian seni saat ini di China hanya 
dapat digambarkan oleh kekacauan. Yang disebut para ahli 
hanyalah pialang uang, dan pemiliknya hanya perlu 
membayar manfaat penuh. Imitasi dengan biaya puluhan 
dolar dapat diidentifikasi oleh para ahli Anda sebagai harta 
dengan nilai puluhan juta, sehingga pasar seni di China 
penuh dengan tipuan. Teknik identifikasi oftalmologi 
tergantung pada subjektivitas Penghakiman dan apa yang 
disebut ketenaran dan senioritas. Barang antik, jika Anda 
para ahli mengatakan itu benar, maka itu pasti benar, 
penilaian orang lain tidak akan diadopsi sama sekali. Jika 
Anda memonopoli pengetahuan ini, Anda akan memonopoli 
pasar, Anda Apakah visi Anda akurat atau tidak, Anda harus 
menjadi yang paling sadar akan diri sendiri. Para kolektor 
asing telah mengundurkan diri dari pasar seni Tiongkok 
dalam beberapa tahun terakhir, dan Anda dapat bermain 
dengan diri sendiri. Mengapa Anda tidak tahu mengapa? " 


Alasannya tentu saja bahwa pasar penilaian di China terlalu 
membingungkan.Para ahli penilaian di sini tidak memiliki 
lisensi khusus untuk berlatih, dan mereka tidak harus 
memikul tanggung jawab hukum atas kesalahan penilaian, 
juga tidak akan mempengaruhi reputasi. Sekali jalan. Para 
ahli di negara-negara asing semuanya berlisensi, dan 
mereka harus memikul tanggung jawab penuh atas 


identifikasi yang salah, sehingga mereka tidak berani 
mengacaukannya. 


Biarkan sekelompok orang yang taat hukum dan 
sekelompok orang yang tidak taat hukum bermain, hasilnya 
tidak akan terlalu baik. Jumlah lubang meningkat, dan 
kolektor seni asing telah meninggalkan pasar Tiongkok. 


Orang luar melihat bunga di kabut di pasar seni, tetapi 
kurator Sun dan wakil kurator Liu tahu yang sebenarnya, 
sehingga mereka memerah tua dan tidak berani 
mengatakan sesuatu yang aneh. Ketika saya tiba di 
laboratorium, saya melihat hasil identifikasi yang tepat, dan 
beberapa dari mereka memiliki topik untuk dibicarakan. 


Van Gogh bukan orang yang suka berdebat, jadi ketika 
disalahpahami, ditanyai, atau bahkan dilecehkan, ia jarang 
berbicara untuk dirinya sendiri. Tapi sekarang berbeda, dia 
punya Dr. Song, jadi seperti harta yang hening itu, dia 
punya juru bicara sendiri. Song dapat mendengar suara 
hatinya, jika dia tidak mengatakan apa-apa, Dr. Song dapat 
berbicara untuknya. Pria ini telah lama berubah menjadi 
lapisan baju besi, yang membungkusnya berlapis-lapis. 


Langkah cepat Fangalo tiba-tiba berhenti, lalu berbalik ke 
samping, menatap Dr. Song dengan saksama, dan ketika dia 
mendekat, dia memegang tangannya dan tidak pernah 
melepaskannya. 


Untuk pertama kalinya, pemuda itu berinisiatif untuk 
memegang tangannya. Ekspresi Song Rui sedikit terpana, 
tetapi dia dengan cepat menyesuaikannya, tersenyum, dan 
mengumpulkan jari-jarinya. 


Merasakan kekuatan yang kuat dari ujung jari Dr. Song, Van 
Gogh diam-diam membelai punggung tangannya dengan 
ibu jari ibu jarinya, dan kemudian menggunakan kontrol 


konduktivitas dan kunci medan magnet untuk mencuri suhu 
tubuhnya sedikit lebih dan hangat Telapak tangan yang 
dulu saya tidak bisa menutupinya. 


Hangat, tegas, dan berjalan bersama, ini tentang perasaan 
hidup. 


Melihat keduanya berjalan dan berjalan tiba-tiba menjadi 
berpegangan tangan, mata Meng Zhong hampir jatuh. 


Menteri Yan juga terkejut, tetapi tidak peduli. Ini masalah 
pribadi orang lain, ia tidak berhak ikut campur. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu semakin memperdalam 
rasa jijik dan jijik mereka terhadap kedua orang ini. Mereka 
pikir mereka akan pergi ke laboratorium nanti, dan mereka 
punya bukti kuat. Mereka harus bertarung dengan mereka 
dan memberi tahu mereka untuk tidak datang ke Taiwan. 
Yang terbaik adalah membiarkan Menteri Yan sangat tidak 
puas dengan mereka dan membawa mereka ke pengadilan! 


Sekelompok orang tiba di laboratorium pusat dengan 
pikiran mereka sendiri, tetapi mereka melihat bahwa Liang 
Lao dan Lu Laozheng memegang gelas pembesar dan 
mengamati sekitar botol porselen Shouxing tua pastel. 
Sangat santai. Tak perlu dikatakan, mereka semua tahu 
bahwa peninggalan budaya ini asli. 


Kurator Sun memeriksa dan berkata, jantungnya tidak sakit 
lagi, kakinya tidak lunak lagi, pinggangnya lebih lurus 
daripada sebelumnya, dan dia melangkah mendekat, 
dengan sadar bertanya: "Dua senior, apakah peninggalan 
budaya ini tidak masalah?" Saat dia berkata, dia menusuk 
Van Gogh dan Song Rui dengan matanya yang tajam. 


"Mulut, lapisan kaca, cat, ban bagian bawah, dan tingkat 
kalsifikasi semuanya baik-baik saja. Kami berani menjamin 


itu benar," kata Er Lao serempak. 


Van Gaal tidak mengerti pengetahuan ini, jadi dia tidak 
berbicara. 


Song Rui mempertanyakan: "Pemalsu saat ini menggunakan 
teknologi tinggi, dan hanya beberapa foto dan video yang 
dapat membuat tiruannya persis sama dengan yang asli. 
Belum lagi bibir, glasir, cat, ban bawah dan kalsifikasi. Fitur- 
fitur eksternal yang dapat dikenali sekilas, bahkan jika 
mereka adalah unsur kimia dari porselen internal, mereka 
dapat melakukan hal yang sama seperti yang asli.Kedua ahli 
seharusnya melihat banyak pemalsuan yang asli dan palsu. 
Bagaimana Anda bisa menjamin keasliannya 100%? Barang- 
barang antik yang telah disertifikasi sebagai autentik hari 
ini memiliki tingkat akurasi 60%. Bahkan jika Anda berdua, 
Anda harus mengetahui status guo ini? " 


Ny. Liang dan Ny. Lu tidak merasa tersinggung. Sebaliknya, 
mereka mengambil penilaian dan dengan hati-hati 
menjelaskan: "Dr. Song, Anda benar. Oftalmologi memang 
subjek yang subjektif, dan tingkat kesalahannya sangat 
tinggi. Tetapi hasil ini tidak hanya diperoleh oleh puluhan 
ahli kami yang hadir, tetapi juga oleh teknologi identifikasi 
top dunia. Anda tidak percaya pada penglihatan kita, Anda 
harus percaya pada sains? " 


Lengan orang tua kedua dibuka, termasuk puluhan ahli 
yang didistribusikan di laboratorium dan puluhan peralatan 
ilmiah canggih. 


Para ahli ini mengidentifikasi peninggalan budaya yang 
sama di tangan, dan ketika mereka mendengar kata-kata 
Song Rui, mereka semua mengangkat kepala, 
mengungkapkan pandangan yang tidak menyenangkan. 
Mereka semua adalah talenta top dalam bidang ini. Mereka 


harus memiliki karakter dan karakter, dan mereka harus 
memiliki kualifikasi dan kualifikasi. Reputasi yang baik juga 
telah bertahan dalam ujian waktu. Mengapa ada yang 
pernah ditanyai seperti ini? 


Mereka meletakkan relik satu demi satu dan memelototi 
Song Rui dan Fangalo. 


Lao Liang, kedua orang inilah yang melaporkan kasus palsu, 
mari kita lakukan pekerjaan dengan baik? Pakar termuda 
keluar lebih banyak, dan suaranya sangat dingin: Apakah 
kamu tahu bahwa karena kamu menyentuh mulutmu, ini 
"Benda peninggalan budaya ini memiliki risiko dibawa oleh 
berbagai instrumen. Jika mereka secara tidak sengaja rusak 
selama proses transportasi, bisakah Anda membelinya? 
Anda harus masuk penjara dengan cara ini." 


Pakar itu mengangkat laporan penilaian di tangannya dan 
berkata dengan ironis, "Kamu juga punya mata, tidakkah 
kamu membacanya sendiri? Laporan itu dengan jelas 
menyatakan bahwa komposisi bagian bawah porselen sama 
dengan porselen lama pada zaman yang sama." 


Van Gaal tidak mengerti teknologi tinggi, jadi dia 
memandang Dr. Song. 


Song Rui tidak mengecewakannya, membalas: "Sejauh yang 
saya tahu, ada metode pemalsuan yang disebut perakitan. 
Menggunakan bagian bawah porselen lama pada porselen 
baru, mudah untuk menyembunyikan identifikasi mesin." 


Otot biru ahli muda itu melompat di dahi dan membanting 
laporan dengan keras. Volume tiba-tiba meningkat: "Apakah 
Anda menaikkan palang dengan saya? Apakah Anda buta 
huruf? Perhatikan baik-baik paragraf terakhir dari teks. 
Sebuah teknik untuk mengidentifikasi usia botol porselen 
ini. Teknik ini disebut thermoluminescence. Ini dapat 


mengukur waktu karya seni untuk meninggalkan kiln sesuai 
dengan waktu kebakaran terakhir. Tingkat akurasinya 
setinggi 100%, tetapi tingkat kesalahan penilaian tahun 
hanya Antara 5 dan 10% .Harga mesin ini sendiri setinggi 
puluhan juta. Ini adalah pengantar terbaru dari luar negeri 
dan digunakan di seluruh dunia. Bagaimana mungkin salah? 
Apakah Anda pikir ophthalmology Apakah terlalu subyektif 
dan tidak percaya pada penilaian umum dari puluhan dari 
kita, jadi haruskah Anda selalu percaya pada kekuatan sains 
dan teknologi? " 


Song Rui menatap paragraf terakhir dari laporan itu dan 
membacanya dengan cermat, tetapi tidak menjawab 
pertanyaan ahli muda itu. 


Menteri Yan juga datang ke sebuah laporan, dan menghela 
nafas lega saat membacanya. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu memandang para pakar di 
ruangan ini, dan kegembiraan di hati mereka tak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. Tidak hanya Liang Lao dan 
Lu Lao yang merupakan sarjana tingkat harta nasional, 
tetapi lusinan pakar yang tersisa juga merupakan nama 
besar terkenal di dunia peninggalan budaya. Penglihatan 
dan mulut ke mulut mereka benar-benar layak dipercaya. 
Mereka semua menandatangani sertifikat penilaian satu per 
satu dan membuat penilaian yang konsisten, maka botol 
porselen bintang ulang tahun pastel ini benar-benar benar! 
Dengan penglihatan mereka digabungkan, bagaimana 
mereka bisa salah? 


Terlebih lagi, ada juga peralatan ilmiah paling canggih di 
dunia, dan hasil identifikasi hanya akan lebih akurat 
daripada manual. Laporan ini cukup untuk menjadi kata 
terakhir, tidak tergoyahkan, dan dapat membawa nama- 


nama besar di seluruh dunia peninggalan budaya, dan 
mereka tidak dapat mengatakan sepatah kata bantahan. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu benar-benar lega, dan 
tenggorokan kering dan kencang mereka tiba-tiba 
mengendur, bahkan ketika mereka tertawa. 


Fangallo melangkah maju, menggantung tangannya di atas 
botol porselen, dan menurunkan matanya sejenak, dengan 
tegas berkata: "Dari situ, aku tidak bisa merasakan 
ketebalan sejarah dan penumpukan tahun, hanya udara 
dingin yang kental dan tidak tersebar. Yang baru juga mati. " 


"Mr. Vatican, saya tahu Anda baru-baru ini mendapatkan 
banyak ketenaran, tetapi industri seni berspesialisasi di 
dalamnya. Ketenaran Anda bukanlah alat untuk 
menyesatkan orang lain sesuka hati. Anda harus lebih 
menghargai reputasi Anda. Anda harus tahu bahwa reputasi 
seperti ini tidak dilindungi dengan hati-hati. Alasannya, itu 
akan segera disia-siakan. "Pakar muda itu melemparkan 
laporan itu ke wajah Vanguard, dan berkata dengan marah," 
Hal ini untukmu, walaupun aku tidak berharap kamu 
memahaminya. " 


Kung fu dari dua orang, dan dua tripod Kyushu yang 
meningkatkan waktu mereka untuk identifikasi juga 
mendapatkan hasil yang pasti. 


Seorang teknisi melambaikan tangan dari printer tadi, 
dengan kesaksian panas, dan suaranya penuh kegembiraan: 
"Kedua patung itu benar!" 


"Tunjukkan pada saya laporannya," Pakar muda itu segera 
berjalan. 


Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu segera mengikutinya. 


Beberapa orang berturut-turut membaca sertifikat penilaian 
dan mengirimkannya ke Menteri Yan. 


Menteri Yan melihat lebih dekat pada data, hati Gao Xuan 
benar-benar jatuh ke tempatnya, dan dia langsung tertawa 
dengan mulut tajam. 


Senang bertemu dengannya, Kurator Sun berkata sambil 
panas, "Menteri Yan, begitu banyak harta telah diangkut, 
meningkatkan risiko kerusakan. Anda tidak bisa hanya 
memejamkan mata dan tidak berpikir ini terjadi? Kura-kura 
perunggu itu memang Kami diakui telah digantikan, tetapi 
ini adalah harta kota dan negara. Bagaimana bisa dituduh 
palsu oleh orang yang tidak bisa dijelaskan? Sekarang 
bahkan pemimpin tertinggi pun khawatir, Anda harus selalu 
memiliki penjelasan. ? " 


Ketika dia mengatakan ini, matanya menatap lurus ke arah 
Van Gogh, dan dia ingin membakar pria ini melalui 
beberapa lubang besar. 


Kasusnya salah, dan hal ini memang layak untuk 
kesenangan, tetapi laporannya memang tidak mudah untuk 
diperjuangkan. Harta kota dan negara tidak dapat 
dipindahkan oleh siapa pun. Negara lain ingin meminjam 
untuk berpartisipasi dan harus mengajukan aplikasi satu per 
satu, dan bahkan memiliki percakapan pribadi antara kepala 
negara dan kepala negara untuk mengingatkan mereka 
tentang masalah keamanan. 


Namun, pada saat ini, mereka hanya dengan tergesa-gesa 
mengangkut harta kota dan negara ini karena beberapa 
kata yang tidak berdasar dari Tuan Fan, dan mereka akan 
marah ketika mereka mengetahui situasi yang tepat. Siapa 
yang harus memikul tanggung jawab ini? 


Menteri Yan bukanlah tipe orang yang jatuh ke dalam batu, 
tetapi dia juga tahu bahwa bahkan jika dia ingin 
menanggung semuanya, dia pasti tidak akan membiarkan 
gurunya naik. Reputasi Tuan Fan, yang dengan mudah 
dibalik, akan hancur dalam sekejap, dan akan sangat diingat 
oleh kepemimpinan nasional. Sulit untuk menjadi campuran 
di negara ini. 


Secara pribadi, Menteri Yan sangat menyukai Guru Fan, dan 
tidak tahan melihatnya jatuh ke dalam situasi itu, tetapi 
untuk sementara waktu ia tidak dapat menemukan cara 
untuk membebaskannya, dan kepalanya berkeringat. 


Melihatnya untuk waktu yang lama tanpa mengungkapkan 
sikapnya, kurator Sun berkata dengan percaya diri, "Ya, 
sepertinya Anda ingin melindungi Van Gogh dan 
membantunya menutupi masa lalu. Lalu saya akan 
melaporkan laporan ini, dan saya memiliki beberapa 
pemimpin. Aku akan membiarkan mereka menanganinya 
dengan serius. Dampak dari hal ini pada Museum Pusat kita 
benar-benar buruk, kita tidak akan pernah beristirahat 
dengan tenang! " 


Wakil Kurator Liu berulang kali menggema, mengatakan 
bahwa namanya sendiri juga harus ditambahkan ke dalam 
laporan. 


Lusinan ahli yang dipanggil bersama dengan tergesa-gesa, 
kecuali Lao Liang dan Lao Lu, semuanya dikepung dan 
diminta untuk bersama-sama menulis surat keluhan. 
Perilaku Fangaro yang tidak bertanggung jawab telah 
menjadikan harta kota dan negara ini sebagai risiko yang 
sangat besar, dan hampir menghancurkan seluruh dunia 
peninggalan budaya. Mereka pasti harus memberinya 
pelajaran yang mendalam. 


Melihat kelompok ahli dan cendekiawan ini semakin 
emosional, Meng Zhong diam-diam meremas keringat guru. 


Tapi Vangalo, yang berada di tengah badai, masih 
menggantung tangannya dengan penuh perhatian, 
merasakan botol porselen. 


"Saya melihat seberkas cahaya bersinar di atasnya, 
memberinya warna biru. Awalnya baru, tapi secara bertahap 
menua di balok ini, dengan jejak bertahun-tahun. Balok ini 
agak mirip dengan medan magnet saya , Bercahaya dan 
tembus, ada di sini. "Van Gogh membuka matanya, mata 
yang tajam memindai mesin yang ditempatkan di 
laboratorium, dan akhirnya mengunci pemindai sinar-X. 


Mendengar kata-katanya yang tidak bisa dijelaskan, semua 
orang mengira dia sedang sekarat, hanya Song Rui yang 
melangkah ke pemindai, melihat sekeliling, dan kemudian 
meletakkan tempat pena keramik yang diletakkan di atas 
meja teknisi ke dalam pemindaian. Kabin, tekan tombol 
mulai. 


"Hei, apa yang kamu lakukan! Jangan hanya menyentuh 
mesin di lab kami, bisakah kamu memecahkannya?" 
Seorang teknisi berteriak dengan marah. 


Tapi Fangalo dan Song Rui berdiri di samping mesin, wajah 
mereka dengan tenang menunggu hasil pemindaian. Tidak 
ada yang tahu trik apa yang mereka mainkan. 


Psychic Chapter 250: 


Setelah tempat pena memasuki kabin pemindaian, sebuah 
objek silindris berwarna biru muncul di layar pemindai ini. 


Tidak ada yang tahu apa yang dilakukan kedua orang itu. 
Teknisi yang bertanggung jawab atas mesin berlari dengan 


sangat marah dan membanting tombol mematikan untuk 
membiarkan sabuk konveyor mengembalikan pemegang 
pena. 


Fangallo perlahan mengenakan sarung tangan putihnya, 
mengambil tempat pena, dan merasakannya sedikit. 


Song Rui menunjuk ke layar dan berkata: "Seberkas cahaya 
mengungkapkan porselen warna biru yang samar adalah zat 
anorganik, dan zat anorganik akan tampak biru di bawah 
sinar-X. Adegan yang dilihat Guru Vatikan ketika ia adalah 
paranormal, Ini sesuai dengan pemindai sinar-X. " 


"jadi apa? Apakah pemindaian sinar-X ada hubungannya 
dengan hasil identifikasi ini?" Teknisi mengambil kain 
beludru dan dengan hati-hati menyeka konsol mesin, 
seolah-olah benda itu telah ternoda oleh Song Rui. 


Fangalo mengeluarkan sebungkus tisu steril dari sakunya 
dan menyerahkannya kepada Dr. Song. Dia berkata dengan 
hangat, "Usap tanganmu." Akhirnya, dia menyerahkan pena 
itu ke teknisi lain dengan nada tenang: "Berikan tes 
thermoluminescence." 


Teknisi tidak mengambil alih tempat pena, tetapi malah 
menyindir: "Apa yang memenuhi syarat untuk Anda 
perintahkan kepada saya? Barang-barang di laboratorium 
kami bukan mainan Anda." 


Fangalos tidak marah, dan berkata perlahan: "Saya 
mengatakan bahwa pemegang pena ini memiliki sejarah 
4.000 tahun, apakah Anda percaya?" 


"Hah? Apakah Anda demam? Haruskah kami mengirim 
mobil khusus untuk mengantar Anda ke rumah sakit? Biaya 
sepenuhnya diganti di laboratorium kami." Teknisi 
mengucapkan kata-kata itu dengan sangat sopan, tetapi 


ekspresinya tidak begitu serius. Dia mengangkat alisnya, 
mengendur sudut mulutnya, matanya tersembunyi di balik 
bulu matanya yang penuh penghinaan dan penghinaan. 


Ekspresi Fangalo selalu tenang, menoleh ke Menteri Yan, dan 
berkata dengan hangat: "ika Anda menginginkan 
kebenaran, biarkan seseorang menguji pemegang pena ini. 
Saya di sini, saya tidak bisa lari. Setelah tes, semua Saya 
akan memikul semua tanggung jawab. " 


Menteri Yan tersentuh oleh ketulusan di matanya. Yang lain 
tidak mengerti guru seperti apa Pak Fan, dia mengerti. 
Retorika, hal-hal sepele, dan reputasi semua tidak relevan 
baginya. Sebaliknya, dia adalah orang yang berpikiran 
terbuka, berpikiran murni dan tulus, dia tidak pernah 
berbohong. 


Bagaimanapun, ini hanya ujian, tidak akan memakan 
banyak waktu. 


Memikirkan hal ini, Menteri Yan melambaikan tangannya 
dan berkata, "Tes!" 


Dia memiliki otoritas tertinggi di laboratorium ini, meskipun 
teknisi penuh dengan retorika, tidak mudah untuk menolak, 
dia hanya bisa mengambil tempat pena dan 
memasukkannya ke kabin pemindaian mesin. 


"Pemegang pena dengan sejarah 4.000 tahun, lelucon ini 
cukup bagi saya untuk tertawa selama satu tahun penuh. 
Anda lihat apa yang tertulis pada pemegang pena - semakin 
keras Anda bekerja, semakin beruntung Anda. Ternyata sup 
ayam ini menjadi populer empat ribu tahun yang lalu? ..." 


Sambil menunggu hasil penilaian, teknisi penuh sindiran. 
Kurator Sun dan yang lainnya juga mengaitkan bibir 
mereka, menunjukkan senyum menghina. 


"Penglihatan lusinan pakar, ditambah lusinan mesin 
identifikasi yang sangat canggih, bahkan tidak bisa 
menyusulmu. Kamu pikir apa kamu ini? Peri? Apakah kamu 
tahu bagaimana mengangkut begitu banyak harta kota dan 
negara? Berapa banyak risiko yang harus diambil? Berapa 
banyak tenaga kerja, material, dan sumber daya keuangan 
yang akan dibelanjakan? Mungkin Anda memang memiliki 
kemampuan, tetapi Anda tidak boleh terlalu banyak 
memandang diri sendiri. Dalam analisis akhir, apakah 
kemampuan Anda yang nyata belum diverifikasi " 


Kata-kata teknisi yang mengobrol itu tiba-tiba berubah 
menjadi keheningan yang tak terkatakan ketika hasil 
identifikasi keluar. Dia membuka matanya lebar-lebar dan 
membuka mulutnya lebar-lebar, memandang layar dengan 
ragu. 


Kurator Sun dan puluhan ahli berdiri di belakangnya, 
membungkuk, dan segera mengambil napas. 


Saya melihat nomor yang tak terbayangkan di layar 
tampilan-empat ribu tahun! Bentuk modern tempat pena 
yang diukir dengan "Semakin keras Anda bekerja, semakin 
beruntung", ia memiliki sejarah tanpa gangguan selama 
4.000 tahun di bawah pemindaian mesin! 


Kenapa, mengapa? Teknisi itu sangat terkejut sehingga 
lidahnya menegang. 


"Tidak, itu salah, hasil pemindaian pasti salah! Aku membeli 
sekilas pena di supermarket. Aku membeli lusinan sekilas. 
Mereka grosir dan pasti bukan barang antik!" Pemilik 
pemegang pena buru-buru menjelaskan. 


Menteri Yan tertegun, lusinan ahli tertegun, keingintahuan 
ekspresi Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu benar-benar 
membeku di wajahnya. 


Fangallo menyerahkan cangkir air keramik yang diletakkan 
di atas meja kepada Dr. Song, dan berkata dengan hangat, 
"Cobalah yang lain." 


Song Rui meletakkan gelas air di sabuk konveyor dan 
menekan tombol start. 


Puluhan detik kemudian, Fangallo mengambil cangkir air 
dan merasakannya, lalu memberikannya kepada teknisi 
yang rahangnya hampir jatuh. Dia berkata dengan ringan: 
"Aku bilang cangkir ini sekarang berusia tiga ribu tahun, 
apakah kamu percaya?" 


Teknisi itu tidak bisa mengatakan sarkasme, tetapi 
mengambil gelas air itu dengan ekspresi terkejut dan 
memasukkannya ke dalam kabin uji. 


Tidak butuh waktu lama untuk hasil penilaian keluar. Gelas 
air ini, yang diisi dengan babi merah muda dan juga menulis 
"Sweety", memiliki masa hidup 3.000 tahun di bawah 
inspeksi mesin. 


Van Gaal dapat secara akurat melaporkan hasil identifikasi 
mesin dengan hanya menggeseknya dengan tangannya, 
dan kedua tembikar ini jelas merupakan produk industri 
modern, dan tidak akan pernah ada petunjuk bahwa itu 
berasal dari zaman kuno, sehingga mesin ini dapat 
diandalkan. ? Mengapa itu sampai pada kesimpulan yang 
konyol? 


Semua orang terpana. Hanya Song Rui yang mengklik 
pemindai sinar-X untuk mengungkap misteri: "Setelah 
terkena sinar-X, hasil pemantauan thermoluminescence 
akan terganggu. Pemegang pena sebelumnya adalah Sinar- 
X diiradiasi selama empat puluh detik, menghasilkan 
sejarah 4.000 tahun kemudian, gelas air diiradiasi selama 
tiga puluh detik, dan sejarah 3.000 tahun. Dapat dilihat 


bahwa menempatkan porselen di bawah sinar-X dapat 
mencapai usia 100 detik. Tahun. Jika Anda menguasai teknik 
ini, selama bentuk tiruannya 100% benar, dan kemudian 
memasukkannya ke pemindai sinar-X, atur waktu yang 
sesuai, maka Anda dapat melewati deteksi 
thermoluminescence. " 


Song Rui berjalan perlahan ke botol porselen Shouxing 
pastel tua dan menghela nafas: "Para pemalsu telah 
memecahkan apa yang disebut alat teknologi paling top di 
mulutmu. Apakah botol ini benar atau salah masih perlu 
pemeriksaan lebih lanjut." 


Fangalo mengambil gelas lain dan berkata dengan ringan, 
"Apakah kamu ingin bereksperimen beberapa kali lagi?" 


Fakta-fakta sulit ada tepat di depan kita, para teknisi yang 
semula arogan ini, termasuk mereka yang berbicara dengan 
fasih, sekarang bodoh, panik, dan bingung. 


"Tidak, kamu tidak perlu mencoba lagi. Kami akan segera 
melakukan tes lebih lanjut pada botol porselen ini. Tetapi 
masalahnya adalah kita telah menggunakan metode 
pengujian tidak merusak, tetapi tidak ada cara untuk 
mendapatkan hasil yang tepat." Hanya 100% saja sekarang 
Seorang teknisi yang percaya pada penilaiannya sendiri 
telah menolak semua pekerjaan penilaian sebelumnya. 


Dia melirik Van Gogh, dengan kekaguman yang tak 
terlukiskan di matanya. Hanya pengindraan yang dapat 
menangkap begitu banyak informasi rahasia, dan bahkan 
menghancurkan instrumen ilmiah paling canggih di dunia. 
Apakah orang ini benar-benar orang? Kemampuannya agak 
menakutkan! 


Teknisi menarik pandangannya dan menetap, dan kemudian 
melanjutkan: "Untuk lebih menentukan keaslian botol 


porselen ini, kita harus memeriksa elemen jejaknya, dan 
deteksi elemen jejak memerlukan pengambilan sampel, 
yang harus menghancurkan integritas botol porselen. Kami 
tidak memiliki izin ini. " 


Ketika kata-kata itu jatuh, dia menatap Menteri Yan. 


Menteri Yan menggigit giginya dan berpikir sejenak, dan 
akhirnya berkata dengan tegas: "Contoh, lakukan deteksi 
elemen jejak!" Tanpa keberanian tertentu, dia tidak bisa 
naik ke posisi ini. 


Oke. Teknisi itu terhalang oleh prediksi umum Fanjaro dan 
mulai mengambil sampel. Teknisi yang menyumbangkan 
gelas air dan tempat pena mengambil inisiatif untuk 
menjadi asistennya. 


Ketika keduanya sibuk, Fangallo mendekati dua tripod 
perunggu dan bertanya, "Mengapa Anda memutuskan 
mereka asli?" 


Teknisi yang bertanggung jawab untuk menguji dua tripod 
ini telah memusuhi penghinaan dan penghinaannya, 
menjelaskan: "Kami mengambil sedikit karat, menganalisis 
komposisi kimianya, dan menentukan bahwa itu persis sama 
dengan tripod perunggu kontemporer." 


Di mana kamu mendapatkan karat? Song Rui bertanya. 
"Dari pegangan." 


Mata Song Rui bersinar dan dia akan berbicara. Para ahli 
dan cendekiawan yang bertanggung jawab untuk 
mengidentifikasi dua tripod ini dengan oftalmologi 
memotong kata-katanya: "Saya tahu Anda harus 
menyebutkan masalah splicing dan pemalsuan, tetapi Anda 
harus khawatir tentang hal itu. Kedua tripod ini benar-benar 


palsu. Tidak. Kami memiliki data lengkap mereka, yang 
mencakup ribuan foto dan ratusan video. " 


"Kami membandingkan kedua data ini dan melakukan 
pemeriksaan yang sangat terperinci atas kedua patung itu, 
dan hasilnya jelas tidak salah. Mereka dilemparkan 
menggunakan metode pembuatan norma, dan banyak garis 
norma ditinggalkan di permukaan. Tidak ada kesalahan 
dalam perbandingan. " 


"Bobotnya masing-masing 876,23 kg dan 696,71 kg, yang 
tidak berbeda dengan skor yang tercatat dalam data, dan 
tidak ada perubahan volume." 


"Bukti paling langsung adalah tanda-tanda karat ini. Jika 
Anda menyeka mereka dengan kapas, Anda akan 
menemukan bahwa mereka semua berakar karat dan 
sepenuhnya terintegrasi dengan tripod, bukan lapisan yang 
mengambang di permukaan. Makna ini harus Mengerti? " 


Song Rui sangat berpengetahuan dan secara alami 
memahami sarjana. 


Melihat mata hitam Van Gogh, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak mengaitkan sudut bibirnya dan menjelaskan: 
"Maksudnya kedua patung ini adalah barang asli. Garis 
kipasnya bagus, menunjukkan bahwa itu berasal dari yang 
asli. Itu dibuat oleh cetakan. Ini bisa dilakukan oleh 
pemalsu, tetapi sangat sulit. " 


"ika kamu melihat beratnya, perunggu dengan volume 
yang sama seperti mereka pasti akan lebih ringan daripada 
mereka karena ribuan tahun oksidasi dan korosi. Ini tidak 
dapat dilakukan oleh pemalsu mana pun." 


"ika para pemalsu ingin memastikan bahwa ukuran 
tiruannya sama dengan yang asli, mereka tidak dapat 


memperhitungkan bobotnya: jika mereka ingin memastikan 
bobot yang sama, mereka harus memperluas volumenya. 
Kedua poin ini tidak dapat dilakukan pada waktu yang 
bersamaan, dan kemungkinan pemalsuan dihilangkan. Anda 
lihat ini Beberapa pemindaian sinar-X, kepadatan kedua 
patung ini sangat seragam, tanpa lubang, dan analisis 
unsur-unsur kimia juga menunjukkan bahwa mereka 
memang tekstur perunggu. Kepadatannya tidak masalah, 
teksturnya tidak ada masalah, dapat dilihat bahwa 
keduanya benar. " 


Fangallo mengerti, dan bertanya lebih lanjut: "Dua 
perunggu dengan volume yang sama, yang memiliki sejarah 
panjang pasti akan lebih ringan daripada yang baru dibuat, 
ini tidak dapat dilakukan tanpa bertahun-tahun pemolesan, 
kan?" 


Itu benar. Song Rui mengangguk dan melanjutkan: Jika 
kamu melihat karat ini lagi, ia tumbuh keluar dari tubuh 
tripod sedikit demi sedikit, seperti pohon, menyeka kulit dan 
bagian dalam, adalah Itu berakar. Tapi perunggu imitasi 
tidak bisa melakukan ini, karena karat biru kehijauan di 
permukaannya diwarnai dengan bahan kimia korosif dan 
dihapus tanpa akar. " 


Puluhan ahli dan cendekiawan telah berkumpul di sekitar 
dua tripod perunggu. Setelah mendengarkan kata-kata 
Song Rui, mereka segera menambahkan: "Pertumbuhan 
akar karat harus sama dengan pertumbuhan pohon. Mereka 
harus menjalani deposisi bertahun-tahun. Akar pohon itu 
panjangnya satu tahun Akar karat dari barang-barang 
perunggu memiliki panjang seratus tahun. Akar karat yang 
tebal seperti itu tidak terakumulasi selama ribuan tahun dan 
tidak dapat mencapai tingkat ini sama sekali, jadi kami 
berani menyimpulkan bahwa kedua tripod perunggu ini 
benar. " 


Sampai saat ini, Lu Lao, yang tetap diam, menghela nafas: 
"Meskipun pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah memperkaya metode identifikasi peninggalan budaya 
antik, keterampilan oftalmologi tidak akan pernah hilang. 
Ada banyak penilaian yang dibuat oleh mata kita Mesin 
tidak bisa menggantinya sepanjang waktu. Guru Fan, Anda 
benar-benar memalingkan wajah kali ini. " 


Dengan ujung jarinya mengenakan sarung tangan putih, 
Fangalo dengan lembut membelai akar karat yang sangat 
dalam ke dalam tubuh dan menggelengkan kepalanya: 
"Mataku, sejak lahir hingga sekarang, belum pernah melihat 
orang merindukan, Hal, hal. Saya selalu percaya pada 
penilaian saya. " 


"Kamu terlalu sombong! Kita mungkin salah paham botol 
porselen itu, tapi kita berani mengambil jaminan hidup kita 
sendiri untuk dua patung ini, mereka benar-benar benar! 
Hanya dengan berat, volume dan karatnya, Kami cukup 
untuk membuat penilaian seperti itu. Para cendekiawan 
kami di seluruh komunitas peninggalan budaya dengan 
suara bulat setuju dengan sudut pandang ini. Jika Anda 
seorang amatir, Anda bahkan tidak mengerti kata-kata kami, 
mengapa Anda menanyai kami? "Baru saja saya juga dinilai 
oleh pena dan gelas air. Sarjana muda yang terkejut itu 
berdiri lagi pada saat ini, menyangkal dengan tidak setuju. 


Fangallo melepas sarung tangannya perlahan dan berkata 
perlahan, "Jika aku berkata, aku bisa membuat sepotong 
tembaga baru tumbuh ribuan tahun karat dalam beberapa 
menit, apakah kau percaya?" 


Sarjana muda itu ingin merendahkan atau mengejeknya, 
tetapi tiba-tiba teringat dua pertanyaannya sebelumnya - 
saya mengatakan bahwa pemegang pena ini sekarang 
memiliki sejarah 4.000 tahun, apakah Anda percaya atau 


tidak, saya mengatakan bahwa cawan ini sekarang berusia 
3.000 tahun. Sejarah, apakah Anda percaya atau tidak. 


Tidak ada yang percaya pada saat itu, tetapi setelah 
hasilnya keluar, wajah semua orang panas dan 
menyakitkan. 


Sarjana muda itu tercekik napasnya, tetapi tidak berani 
membantah pernyataan konyol ini. 


Kurator Sun mendorongnya dan mencibir: "Saya tidak 
percaya! Anda mencoba menunjukkan kepada kami! Dalam 
beberapa menit, biarkan sepotong tembaga baru tumbuh 
ribuan tahun karat. Apakah Anda pikir Anda seorang peri?" 


Van Gogh tidak terganggu, tetapi menghubungi Menteri 
Yan: "Berikan saya sepotong tembaga baru, lebih dari dua 
pound." 


Menteri Yan segera meminta seseorang untuk bersiap. 


Selusin menit kemudian, seorang teknisi membawa 
sepotong tembaga kuning baru yang cerah. 


Fangallo mengambilnya dan berkata, "Apakah ada skala 
elektronik?" 


Teknisi lain segera membawa skala elektronik. 


Fangallo menempatkan balok tembaga persegi pada skala 
elektronik, membungkuk untuk melihat layar, dan 
mengingatkan: "Lihat, sekarang 1000 gram. Aku tidak 
hanya akan membiarkannya tumbuh selama ribuan tahun. 
Karat yang tumbuh juga akan mengontrol beratnya di 
988,88 gram. " 


Kata-katanya benar-benar konyol, membuat semua orang 
menunjukkan pandangan bertanya-tanya. Kurator Sun dan 
Wakil Kurator Liu bahkan menyemburkan udara dari hidung 
mereka, dan mereka tampak sangat menghina. Mereka 
menunggu untuk melihat Van Gogh karena kejelekan! 


Fangallo tidak peduli dengan reaksi orang lain, tetapi 
menggunakan kemampuan Ma You untuk menciptakan 
ruang transparan, membungkus tembaga baru, dan 
kemudian menuangkan medan magnetnya sendiri ke dalam 
ruang, secara bertahap mengompresnya. 


Medan magnetnya secara inheren bersifat erosif, dan 
perannya tidak kurang dari hujan alami, salju, angin, salju, 
dan karena kurungan dan tekanan ruang, ia selalu 
mempertahankan konsentrasi dan ketebalan tertentu. 
Merusak secara paksa hingga mencapai puncaknya ribuan 
tahun. 


Jadi di mata semua orang, sepotong tembaga baru ini 
tumbuh karat hijau pada tingkat yang terlihat oleh mata 
telanjang. Mereka menyebar dari inci ke inci, penebalan 
lapis demi lapis. Anda melipat saya, saya melipat Anda, dan 
mereka akan segera diintegrasikan ke dalam blok tembaga, 
berubah menjadi karat yang tidak akan pernah bisa 
dihilangkan. 


Pada saat yang sama, jumlah pada tampilan skala elektronik 
berkurang sedikit demi sedikit, pertama 999,99, kemudian 
999,98 ... Ketika angka ini menjadi 988,88, Van Gaal 
menarik tangannya yang menggantung, dan kemudian blok 
tembaga Tidak ada perubahan yang terjadi. 


Beberapa menit yang lalu, warnanya kekuningan, bersinar, 
dan porselen. Setelah beberapa menit, penuh dengan jejak 
bertahun-tahun. Itu semua akar karat hijau-hijau, 


kehilangan kejayaannya sebelumnya, dan juga mengurangi 
beberapa bobot karena oksidasi dan korosi. 


Jika bukan untuk pertama kalinya, tidak ada yang akan 
percaya itu adalah sepotong tembaga baru. 


Para ahli dan teknisi tampak bodoh pada saat ini, mereka 
membuka mulut dan saling menatap, tidak mampu 
mengeluarkan setengah kalimat. Fakta-fakta itu tepat di 
depan mereka, dan mereka tidak boleh tidak dipercaya, juga 
tidak dapat disangkal. Ketika kekuatan seseorang 
melampaui teknologi, melampaui imajinasi, melampaui akal 
sehat, orang biasa tidak bisa lagi menghakiminya dengan 
cara berpikir mereka sendiri, atau bahkan memenuhi syarat 
untuk berbicara dengannya. 


Hati Menteri Yan merosot tajam, tahu ada sesuatu yang 
buruk. 


Van Gaalo membelai balok tembaga yang berkarat dan 
menegaskan, "Apakah Anda melihatnya? Hanya orang- 
orang seperti saya yang bisa membuat perunggu palsu, jadi 
tangan di balik layar dari kasus ini pastilah orang-orang di 
Xuanmen. Anda Apa yang disebut mustahil menjadi 
mungkin di dalam kita. " 


251-253 
Psychic Chapter 251: 


Semua orang di laboratorium terpana oleh operasi ajaib Van 
Gaal. Dia hanya meletakkan tangannya di atas sepotong 
tembaga baru ini, dan mengubahnya menjadi tampilan 
berkarat sekarang. Bagaimana dia melakukannya? Ini terlalu 
luar biasa! 


Namun, fakta-fakta itu terjadi di depan kita, bahkan jika hati 
itu terguncang dan sulit dipercaya, tidak ada yang bisa 
menyangkalnya. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu segera menyambar 
potongan pirus dari tembaga berkarat dan memeriksanya 
satu demi satu dengan kaca pembesar. Semua orang tahu 
apa yang mereka panik dan apa yang mereka takutkan. 
Faktanya, bukan hanya mereka saja. Suasana seluruh 
laboratorium telah berubah secara halus karena kelahiran 
sepotong tembaga berkarat ini. 


Suasana yang meneguhkan, santai, dan menyenangkan 
telah menghilang sepenuhnya pada saat ini, hanya 
menyisakan keheningan yang menyesakkan. 


Dua teknisi yang bertanggung jawab untuk menguji botol 
porselen Shouxing tua pastel segera kembali ke meja kerja 
mereka, meningkatkan pekerjaan pengambilan sampel dan 
pengukuran, sementara teknisi yang bertanggung jawab 
untuk menguji dua tripod perunggu menggantungkan 
tangan mereka di atas timbangan elektronik, meniru 
Pergerakan paranormal Van Gogh. 


Dia mencoba memahami prinsip itu, tetapi kekacauan di 
kepalanya tidak dapat menemukan teori ilmiah untuk 


menjelaskan apa yang baru saja terjadi. Dia telah membaca 
buku selama bertahun-tahun dan tampaknya telah 
membacanya dengan sia-sia! Ternyata kemampuan 
beberapa orang di luar yang konvensional dan imajinasi 
Orang biasa akan merasa sulit untuk memahami selama 
sisa hidup mereka kecuali mereka melihatnya secara 
langsung. 


Semua teknisi ini tahu bahwa Van Gaal telah membantu 
polisi menyelesaikan kasus Ma You, dan tahu bahwa ia 
memiliki beberapa keterampilan nyata, tetapi tidak tahu 
bahwa kemampuannya akan sangat aneh. Apakah dia 
benar-benar hanya seorang paranormal? Bahkan jika itu 
adalah media psikis, saya khawatir ini tidak dapat 
dilakukan? 


Dan Van Gaalor juga mengatakan bahwa orang-orang yang 
mulai dengan barang antik ini dapat mencapai tingkat ini, 
jadi seperti apa dunia ini karena keberadaan orang-orang 
seperti mereka? 


Rasa krisis yang mendalam tiba-tiba masuk ke dalam hati 
setiap orang, menyebabkan mereka mengencangkan 
tenggorokan mereka dan menggantung hati mereka, 
gemetar ketakutan. 


Sarjana muda yang telah menertawakan Van Gogh 
sebelumnya dan mengecam dan merendahkannya, tidak 
tahu kapan itu menyusut ke ujung kerumunan, tidak berani 
mengatakan sepatah kata pun dengan bibirnya. Sisa dari 
para ahli juga memilih untuk diam di hadapan fakta keras, 
dan mereka tidak pernah mengatakan apa-apa tentang 
nama bersama. 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu tidak menyerah setelah 
dengan hati-hati memeriksa sepotong tembaga yang 


berkarat, dan bertanya: "Apakah ini benar-benar tembaga 
yang baru? Bukankah laboratorium Anda bekerja sama 
dengan Vanguard? Apa teknologi sekarang? Berarti 
perkembangannya sangat baik, hantu itu tahu apa yang 
bercampur denganmu dalam hal ini! " 


Mereka tahu bahwa jika Fangallo tidak bisa ditekan 
sekarang, maka Menteri Yan akan terus menguji dua patung. 
Jika hasil tes mengkonfirmasi bahwa itu palsu, semua 
tanggung jawab berada di Museum Pusat. Dan mereka 
adalah manajer dari harta nasional ini, bahkan jika mereka 
menangkap tangan di belakang layar, mereka akan 
dipenjara karena melalaikan tugas. 


Sejauh mana harta kota dan negara ini bernilai, tidak ada 
yang tahu lebih baik daripada mereka. Jika istilah ini 
digunakan untuk mengukur hukuman, mereka mungkin 
menghabiskan sisa hidup mereka di penjara. Mereka tidak 
dapat memikul tanggung jawab ini, mereka juga tidak dapat 
memikulnya! 


Jadi mereka menolak untuk mengakui apa yang mereka lihat 
dengan mata kepala sendiri, dan bahkan menyiramkan air 
kotor ke kepala laboratorium. 


Pada saat yang sama, kedua cendekiawan itu juga sangat 
hormat, berpikir bahwa mereka dianiaya oleh Fangalo dan 
teknisi yang sangat dianiaya, semuanya melotot pada saat 
ini. 


"Lao Sun dan Lao Liu, kita semua adalah ilmuwan etis. Kita 
mungkin membuat kesalahan, tetapi kita tidak akan pernah 
memalsukan." Orang yang bertanggung jawab atas 
laboratorium segera membalas. 


Siapa yang tidak akan mengatakan ucapan muluk seperti 
itu? Kurator Sun meninggalkan kepala, tidak melihat orang 


yang bertanggung jawab, dan masih memegang potongan 
tembaga berkarat di tangannya, mencoba untuk 
mematahkannya, untuk membuktikan bahwa itu salah. 


Tapi sangat disayangkan itu benar-benar benar, bukan 
palsu. Bahkan jika itu ditutupi dengan karat, potongan 
tembaga ini masih sekeras sebelumnya, dan tetap saja akan 
rusak. 


Wakil Kurator Liu juga berkata, "Kita semua adalah 
cendekiawan, dan kita tidak dapat memahami hal-hal yang 
Anda lakukan. Kami hanya tahu bahwa sepotong tembaga 
baru tidak akan pernah bisa seperti itu dalam beberapa 
menit. Hal ini Apakah itu terbuat dari tembaga atau tidak, 
kami tidak memiliki mikroskop, kami tidak tahu. " 


Kata-kata nakal mereka membuat para teknisi marah dan 
menghilangkan simpati untuk mereka. Ketika hal sebesar itu 
terjadi, mereka tidak ingin mencari tahu kebenaran dan 
menemukan tangan hitam di belakang layar, sebaliknya, 
mereka secara membabi buta melarikan diri dan 
mengabaikan tanggung jawab mereka.Tak heran begitu 
banyak harta kota dan negara diganti, dan mereka tanpa 
sadar. 


Banyak hal telah berkembang ke titik di mana mereka hari 
ini, dan kedua kurator harus memikul tanggung jawab 
terbesar! 


Memikirkan hal ini, hati Menteri Yan penuh dengan 
kemarahan, dan segera bertanya: "Bukankah kamu ahli 
dalam identifikasi? Jika kamu tidak bisa mengetahui tekstur 
barang antik, ahli seperti apa kamu? Sepotong besi dan 
sepotong tembaga disatukan Anda tidak bisa 
membedakannya, saya pikir standar dan kualifikasi 
profesional Anda sangat bermasalah! " 


Ya, bahkan hal-hal mendasar seperti perunggu, emas, perak, 
dan besi tidak dapat dibedakan, bagaimana dua orang ini 
bercampur dalam dunia peninggalan budaya? 


Untuk sesaat, semua orang memandang mereka dengan 
jijik. 


Song Rui bahkan memasukkan pisau tajam: "Lao Lu, kamu 
baru saja mengatakan bahwa oftalmologi tidak akan pernah 
bisa digantikan oleh sebuah mesin, tetapi kamu lihat, kedua 
master oftalmologi ini bahkan tidak dapat mengenali 
perunggu. Apakah ini kamu Tingkat tertinggi oftalmologi? 
Tidak heran pasar barang antik saat ini berada dalam 
kekacauan, dan rekan penulis semuanya dikacaukan oleh 
kalian. " 


Penatua Lu memerah karena malu dan menoleh ke kurator 
Sun dan wakil kurator Liu, matanya penuh kekecewaan dan 
kemarahan. 


"Apakah kamu tahu apa yang kamu bicarakan? Ada batas 
untuk mengelak dari tanggung jawab dan melarikan diri 
dari kenyataan. Kamu telah dikenal sebagai otoritas ahli 
selama beberapa dekade, tetapi kamu bahkan tidak bisa 
mengenali perunggu itu. Apakah kamu tidak malu? Itu 
terjadi, bisakah Anda menghadapinya dan menemukan 
solusinya? Ini adalah tanggung jawab Anda, itu bukan 
sesuatu yang bisa Anda singkirkan. Jika Anda berani berdiri 
dan meletakkan segala sesuatu di pundak Anda, kami masih 
bisa Lihatlah Anda beberapa kali. Sikap Anda saat ini tidak 
bersalah dan tidak bertanggung jawab, tetapi marilah kita 
memandang rendah! "Lao Lu menunjuk ke Kurator Sun dan 
Deputi Kurator, hidung Liu dan memarahi. 


Old Lao menghela nafas: "Dengan orang yang bertanggung 
jawab sepertimu, tak heran hal sebesar itu akan terjadi pada 


Museum Sentral." 


Kurator Sun dan wakil kurator Liu tidak bisa mengangkat 
kepala mereka dengan marah, mereka hanya merasa bahwa 
reputasi dan wajah mereka yang telah mereka kumpulkan 
seumur hidup hancur hari ini. Tetapi mereka tidak berani 
mengenalinya, juga tidak bisa mengenalinya! Diakui adalah 
bencana penjara seumur hidup! Tidak ada yang terjadi pada 
orang-orang ini, tentu saja mereka dapat berbicara tanpa 
rasa sakit. 


Keduanya juga ingin berdalih, tetapi Menteri Yan memimpin 
dalam menyela mereka: "Saya terlalu malas untuk 
mendengarkan Anda berbicara tentang kentut itu. Melihat 
itu benar dan mendengar itu salah. Karena Guru Vatikan 
memiliki cara untuk membuat tembaga antik baru, maka 
pasti ada orang di belakang layar. Ngomong-ngomong, hasil 
penilaian kedua patung ini sekarang tidak akurat dan harus 
dinilai ulang! " 


Dia menggerakkan kulitnya untuk sementara waktu 
sebelum memarahi dengan keras: "Sialan sialan! Negara 
kita telah memberi makan mereka selama bertahun-tahun, 
apakah nafsu makan mereka meningkat? Berani memulai 
dengan harta kota dan menemukan ini di belakang layar 
Sobat, Lao Tzu akan mengupas kulitnya! " 


Liang Lao, Lu Lao, dan banyak ahli dan cendekiawan yang 
berdiri bersamanya juga menunjukkan ekspresi kebencian 
dan kebencian. Sebagai pelindung peninggalan budaya, 
mereka dapat merasakan dendam ekstrem atas pemutusan 
warisan dan kehancuran peradaban. 


Orang yang bertanggung jawab atas laboratorium sekarang 
takut untuk menjamin bahwa hasil identifikasinya 100% 
benar. Dia menurunkan matanya sejenak, bibirnya bergerak 


sedikit, dan dia sepertinya punya sesuatu untuk dikatakan, 
tetapi dia menahan diri. 


Semua orang diam-diam memandangi guru Vatikan dengan 
mata yang mengagumkan, menatap tangan ajaibnya untuk 
waktu yang lama, hanya Song Rui yang menemukan 
ketidaknormalan orang yang bertanggung jawab, dan 
memahami kekhawatiran pihak lain setelah berpikir 
sebentar, jadi dia berkata dengan blak-blakan : "Jika saya 
ingin membuat hasil identifikasi akurat dan sangat mudah, 
saya tahu ada cara lain." 


Orang yang bertanggung jawab sedikit berkedip, tidak 
berani untuk antarmuka. 


Menteri Yan segera bertanya: "Bagaimana." 


"Barang perunggu dari Dinasti Shang di China mengandung 
komposisi isotop timbal yang disebut genesis radiasi tinggi, 
dan komposisi isotop ini punah setelah Periode Negara 
Berperang. Teknologi untuk mengkonfigurasi komposisi 
isotop timah belum diteliti di seluruh dunia saat ini, dan 
pemalsuannya adalah Tidak ada cara untuk 
membicarakannya. " 


Song Rui menunjuk ke Oingding dan Yongding, dan 
melanjutkan: "Menurut penelitian tekstual, kedua patung ini 
adalah produk dari Dinasti Shang sebelumnya, maka mereka 
pasti akan mengandung isotop timbal dengan asal 
radiogenik yang tinggi. Kita hanya perlu melakukan analisis 
isotop timbal. Dapat menentukan keasliannya. " 


Menteri Yan segera memutuskan: "Tunggu apa lagi, lakukan 
dengan cepat!" 


Song Rui berkata: "Tapi ada masalah yang ingin Anda 
pecahkan untuk kami." 


Masalah apa, katamu, desak Menteri Yan. 


"Untuk melakukan analisis ini, kita harus mengambil 
sampel, dan sampel harus menghancurkan integritas kedua 
patung. Bagaimana Anda melihat bagaimana 
menyelesaikan masalah ini?" Song Rui bertanya apa yang 
orang yang bertanggung jawab tidak berani bertanya. 


Jika itu adalah peninggalan budaya lain, itu boleh saja untuk 
mengambil sampel, tetapi signifikansi simbolis yang diwakili 
oleh dua patung ini sangat signifikan, dan tidak ada yang 
dapat menghancurkan atau bahkan mencemarkan nama 
baik. 


Di bawah rasa malu ini, Menteri Yan berdiri kaku untuk 
waktu yang lama tanpa berbicara. 


Orang yang bertanggung jawab atas laboratorium berkata 
dengan jujur, "Dr. Song benar. Jika kita ingin menentukan 
tanggal dari dua upeti ini, kita harus melakukan pengujian 
destruktif." 


Kurator Sun sepertinya mengambil pegangan besar, dan 
segera berteriak: "Kamu bahkan ingin menghancurkan 
integritas Oingding dan Yongding, dan mengebor lubang di 
permukaan mereka. Beraninya kamu berani? Selama aku di 
sana, tidak ada yang Pastikan untuk menyentuh mereka, 
dan saya akan segera melaporkan situasinya kepada mereka 
dan biarkan mereka menilai! " 


Kurator Sun juga tahu pentingnya dua tripod ini. Di tempat 
itu, dia menelepon pemimpin langsungnya, mengucapkan 
beberapa patah kata, dan membuka hands-free. 


Suara pemimpin itu penuh dengan kemarahan: "Tidak ada 
yang diizinkan untuk memindahkan kedua pangeran ini! 
Siapa pun yang bergerak adalah pendosa bangsa! Hasil 


penilaian keluar, apa lagi yang harus Anda lakukan? Cepat 
dan bawa kembali harta nasional! Hentikan, jangan lakukan 
Lagi! " 


Semua orang hanya berjanji untuk tidak membantah, 
bahkan Menteri Yan menunjukkan pandangan ragu-ragu. 
Kecurigaan Fan hanya spekulasi, tetapi hasil penilaian 
laboratorium jelas dan konklusif. Dan kekuatan Guru Vatikan 
begitu kuat, apakah tangan hitam di belakang layar benar- 
benar memiliki kemampuan untuk membuat karat perunggu 
tumbuh? Belum tentu? Kemungkinan ini sebenarnya sangat 
kecil. Berapa banyak orang di dunia ini seperti guru bahasa 
Sansekerta? 


Dengan pemikiran seperti itu, Menteri Yan tak terhindarkan 
bergoyang. 


Fangallo melihat pikirannya, jadi dia mengambil sepotong 
tembaga berkarat yang diletakkan di atas meja dan 
meletakkannya di telapak tangannya, dan berkata dengan 
hangat: "Menteri Yan, apa konsekuensi membiarkan tangan 
hitam di belakang layar, tahukah Anda?" 


Ada apa? Yan bertanya tanpa sadar. 


"Ini adalah kekuatan konstan TA dan penghancuran terus- 
menerus dari kalian orang-orang biasa." Van Gaal 
mengambil sepotong tembaga yang berkarat dan berkata 
dengan serius: "Apa arti dari penghancuran, kamu optimis." 
Ketika suaranya jatuh, kepingan itu Tembaga yang berkarat 
secara bertahap menjadi mengembang, pecah-pecah, dan 
tersebar di telapak tangannya, dan berubah menjadi bubuk 
hitam, yang bocor melalui jari-jarinya. 


Adegan yang luar biasa ini mengejutkan semua orang. 


Nada suara Van Gogh juga menjadi kental: "Apakah kamu 
melihat itu? Tangan di belakang layar memperlakukan harta 
kota dan negara seperti ini. Mereka semua mungkin telah 
berubah menjadi debu dan tersebar di angin. Kamu dapat 
menjaga barang-barang palsu ini, mengandalkan Saya ingin 
mengagumi mereka seumur hidup. Tetapi apakah Anda 
pernah berpikir bahwa setelah ribuan tahun akumulasi, 
semangat dan atmosfer yang hebat diserap oleh tangan di 
belakang layar, dan sejauh mana kekuatan TA mencapai? " 


Jantung Menteri Yan terus menegang, dan suaranya 
bergetar: "Sejauh mana kekuatan TA akan mencapai?" 


Fangalo mencium debu dari telapak tangannya dan berkata, 
"Aku bisa mengatakan yang sebenarnya, TA akan 
mengambil kemuliaan dan energi ungu Cina, kekayaan 
nasional yang luas, dan roh surga dan bumi sebagai milik 
mereka. Tanah ini tidak akan pernah lagi." Tidak ada orang 
bijak yang bisa dipelihara, kami juga tidak bisa mendukung 
hutan yang subur dan padang rumput yang luas. Tidak ada 
orang, tidak ada vegetasi, hanya kerikil, Anda bisa 
membayangkan seperti apa negara ini nantinya. " 


Otot-otot di pipi Menteri Yan membengkak, jelas-jelas takut 
pada yang ekstrem, dan membenci yang ekstrem. 


Lusinan pakar, cendekiawan, dan teknisi merasa terganggu 
dan ngeri oleh deskripsi Guru Penggemar. Jika hal ini benar- 
benar ditekan, dan kemudian berpura-pura tuli dan bisu, 
maka negara ini secara bertahap akan menjadi Jedi? Seperti 
potongan tembaga baru sebelumnya, dia secara bertahap 
akan tumbuh karat, dan kemudian secara bertahap lapuk 
menjadi debu! 


Siapa tangan hitam di belakang layar? Mengapa TA merusak 
Cina? Pendekatan ini terlalu buruk! 


Tenggorokan semua orang tercekik ketakutan, tetapi kurator 
Sun hanya berteriak: "Tidak, kamu harus khawatir. Di mana 
masalahnya seserius yang kamu katakan! Pertandingan 
nasional, energi ungu, aura , Apakah menipu! " 


Namun, di depan debu hitam, kata-katanya tidak 
meyakinkan. 


Song Rui meliriknya dan berkata dengan dingin, "Saya kira 
hal-hal yang mungkin lebih serius daripada yang Anda 
pikirkan. Karena tangan hitam berani mencuri harta kota 
dan negara, apakah museum di semua bagian negara 
mengambil TA? Menurut lembaga kami Saya tahu bahwa 
hampir setiap museum besar akan memiliki harta karun 
balai kota sendiri. Akankah mereka juga memiliki 
keberuntungan? Apakah mereka juga akan 
disubkontrakkan? Jika demikian, maka kasus ini adalah 
kasus besar yang memancar ke seluruh negeri dan tidak 
dapat ditekan. Juga tidak bisa ditekan! " 


Fangallo menambahkan: "Jika tangan hitam di belakang 
layar benar-benar menyapu harta negara transportasi 
spiritual, maka saya yakin bahwa tujuan TA adalah untuk 
menjadi dewa." 


Dia memandang langsung ke Menteri Yan dan bertanya, 
"Apakah Anda tahu berapa harga yang harus Anda bayar 
untuk sebuah tanah untuk mengembangbiakkan dewa?" 


Menteri Yan bertanya dengan cemas: "Berapa harga yang 
harus dibayar?" 


"Pergi ke Tuhan adalah ciptaan langit dan bumi, menyerang 
misteri matahari dan bulan. Kata" merebut "dan kata" 
menyerang "telah menyelesaikan bahaya dan semua 
kejahatan di jalan ini. Jalan Roh. Pikirkan tentang hal ini, 
tanah ini pada awalnya diciptakan untuk memelihara 


segalanya, tetapi sekarang semuanya dijarah dan dijarah 
oleh dewa saja, lalu orang lain, hewan lain, tanaman lain, 
dan ruang untuk bertahan hidup ? " 


Menteri Yan membuka mulut dan sepertinya ingin berbicara, 
tetapi tenggorokannya sangat kering. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan menghela nafas, 
"Tidak, tidak akan ada lagi orang-orang berbakat di negeri 
ini, juga tidak akan bisa menumbuhkan pohon-pohon yang 
indah, juga tidak akan bisa mereproduksi binatang yang 
hidup. Bahkan berlian dan tua di lava Giok di lubang akan 
punah, hanya menyisakan tempat debu dan kehancuran. 
Jika ada ciptaan besar di dunia ini pada awal kelahiran 
segalanya, maka tidak masalah bagaimana menjadi dewa. 
Tetapi di era akhir zaman ketika aura kelelahan dan 
semuanya layu "Tuhan membunuh orang. Yang hilang 
hanyalah harta nasional, dan puluhan ribu orang biasa yang 
mati kemudian. Perubahan besar yang saya katakan akan 
segera dimulai." 


Kaki Menteri Yan melunak dan dia tiba-tiba jatuh ke kursi. 


Kurator Sun berteriak dengan terengah-engah, "Aku tidak 
percaya kata-katamu! Lagipula tidak ada yang tahu, dan 
bukan urusanmu untuk mengarang apa pun! Sungguh 
perubahan besar, betapa dewa, benar-benar konyol!" 


Menteri Yan menatap tajam ke Kurator Sun, dan kemudian 
langsung memutar nomor telepon pemimpin teratas. 
Bahkan jika hanya 1 dari 10.000 kemungkinan yang akan 
menjadi kenyataan di masa depan yang diprediksi oleh 
guru, ia harus melaporkannya! Menenangkan tangan di 
belakang layar berarti menghancurkan negara ini! 


Psychic Chapter 252: 


Menteri Yan berlari ke sudut terpencil dan memanggil. 


Mengetahui siapa pemimpin besar yang berbicara 
dengannya itu, semua orang di laboratorium diam, dan 
bahkan keingintahuan Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu 
mengencangkan bibir mereka dan tidak berani berbicara. 
Namun, secara pribadi, mereka masih berdoa agar 
panggilan Menteri Yan tidak disetujui oleh pihak berwenang. 


Itulah harta kota dan negara, Kyushu Tripod, simbol negara, 
langit, dan orang-orang. Siapa yang berani mengebor 
mereka? Siapa yang punya hati untuk mengebor mereka? 
Para pemimpin harus mengetahui prioritas masalah ini. Para 
ahli dan hasil identifikasi laboratorium sudah keluar, apakah 
tidak baik untuk menekan kasus ini? 


Ada sedikit harapan yang membayangi hati mereka, tetapi 
ketika mereka melihat wajah serius Van Gogh, mereka tiba- 
tiba teringat adegan masa depan yang digambarkan dalam 
mulutnya. Satu orang menjadi dewa, dan segalanya layu. 
Negara ini tidak akan lagi bisa membiakkan talenta, tanah 
ini akan menjadi gurun pasir, pemandangan yang 
mengerikan! 


Jika para pemimpin terganggu oleh kata-kata ini, mereka 
mungkin benar-benar setuju untuk menggali ke dalam 
tripod Kyushu. 


Memikirkan hal ini, Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu tidak 
bisa menahan diri untuk tidak menggigil. Keduanya tidak 
menemukan bahwa mentalitas mereka telah berubah untuk 
waktu yang lama, dari ketidakpercayaan awal yang tegas, 
ke turbulensi berikutnya, ke ketidaktahuan saat ini dan 
penipuan diri. Mengapa mereka berharap untuk menekan 
kasus ini? Secara alami, itu karena mereka meramalkan 
bahwa harta kota dan negara benar-benar diganti. 


Dalam pikiran sebagian orang, kepentingan nasional di atas 
segalanya, di sisi lain, kepentingan mereka sendiri adalah 
yang paling penting. 


Semua orang sudah mematahkan pikiran dan karakter 
kedua kurator, dan pada saat ini mereka memandang 
mereka dengan mata menghina satu per satu. 


Menteri Yan menelepon dari jauh, dan terus menutupi 
pipinya dengan tangannya untuk mencegah orang lain 
mengintip mulutnya. Ini adalah tindakan kebiasaannya, jadi 
semua orang tidak bisa mendengar apa yang dia katakan, 
juga tidak bisa melihat ekspresinya. 


Van Gogh mendengarkannya sejenak, dan ada ekspresi 
yang jelas di alisnya. Kemudian dia mengenakan sarung 
tangannya dan memerintahkan: "Beri aku tripod perunggu 
yang baru dibuat, palu, pahat, dan pistol semprot suhu 


tinggi." 


Orang yang bertanggung jawab atas laboratorium segera 
mengirim teknisi untuk menyiapkan barang-barang. Pada 
akhirnya, dia bertanya dengan rasa ingin tahu, "Apa yang 
kamu lakukan?" Setelah melihat kemampuan aneh orang 
ini, sangat sulit baginya untuk memenuhi sikap santai yang 
dia miliki sebelumnya. untuk dia. 


Akan tersedia nanti, Fangalo mengeluarkan tisu dan 
menyeka debu dari timbangan. 


Begitu teknisi meletakkan beberapa hal di atas meja, 
Menteri Yan datang dengan ponselnya dan berkata dengan 
serius: "Tuan Fan, kepala ingin melihat bagaimana Anda 
dapat membuat tembaga yang baru menjadi karat, bukan? " 


Semua orang diam-diam melirik layar ponselnya, dan 
kemudian dia ketakutan. Bukankah wajah ini yang mereka 


lihat di jaringan berita setiap hari? 


Ya. Van Galo mengangguk sopan pada ponsel: Ketua, apa 
kabar? Sikapnya tidak rendah hati, sangat tenang. 


Orang di sisi lain telepon juga menyambutnya dengan 
lembut, dan mengatakan beberapa patah kata. 


Sampai saat ini, orang yang bertanggung jawab di 
laboratorium mengerti apa yang diminta guru Fan untuk 
mempersiapkan hal-hal ini. Dia sudah lama meramalkan 
permintaan kepala, agar tidak mengabaikan pihak lain, jadi 
dia mengatur semuanya dengan baik. Dia benar-benar 
dapat melakukan semuanya dengan cepat. Dia mengatakan 
bahwa sejak lahir, matanya sendiri tidak pernah melewatkan 
orang, benda atau benda apa pun. Apakah kalimat ini 
benar? 


Berpikir seperti ini, orang yang bertanggung jawab menjadi 
semakin takut akan kasus ini. Jika tangan hitam di belakang 
layar benar-benar menjadi dewa, apakah mereka orang 
biasa yang masih hidup? 


Tidak hanya orang yang bertanggung jawab takut, semua 
orang di laboratorium tidak dapat dihindarkan. 


Van Gogh tampaknya tidak dapat merasakan atmosfer yang 
berat ini sama sekali. Dia perlahan-lahan memutar tripod 
perunggu yang baru dibuat, yang masih berwarna kuning 
dan emas, dengan tenang menjelaskan: "Ini adalah tripod 
baru yang saya persiapkan. 98,76 kg." 


Dia mengambil palu dan pahat dan menghancurkan gagang 
tripod perunggu ke celah. Dia melanjutkan: "Anda dapat 
melihat bahwa itu memang dari tekstur perunggu." air. 


Setelah menyaksikan proses ini, kepala mengangguk dan 
berkata, "Ini memang tripod tembaga." Dia percaya bahwa 
tidak ada yang berani membuat palsu di bawah kelopak 
matanya, dan tidak ada yang palsu dalam panggilan video. 


Fangalo melepas topengnya, menggantung tangannya di 
sekitar Xinding, menutup matanya, menciptakan ruang 
transparan, mengisinya dengan medan magnet, dan 
kemudian terus menekan. Jadi tripod emas baru yang brilian 
itu seperti sepotong tembaga baru sebelumnya, dengan 
cepat ditutupi dengan karat, dan perlahan-lahan hancur 
menjadi genangan debu hitam. 


Itu ditempatkan pada skala elektronik oleh Van Gogh, angka 
yang ditampilkan pada layar awalnya 98760 gram, tetapi 
dengan cepat menurun dalam hitungan menit, detik, dan 
detik hingga menjadi 78 gram yang tidak signifikan. Jadi 
tripod yang berat, hanya dalam beberapa menit, berubah 
menjadi secangkir bubuk seberat puluhan gram, perubahan 
seperti itu tidak hanya mengejutkan, tetapi juga membuat 
kulit kepala kesemutan. 


Kepala menatap tumpukan debu hitam untuk waktu yang 
lama tanpa berbicara, jadi semua orang menahan napas dan 
menunggu dalam diam. 


Suasana kematian menyebar di laboratorium, dan kepala 
tidak berbicara untuk menunjukkan bahwa dia masih ragu- 
ragu. Dia ragu-ragu. Apakah kasus itu bisa berdiri pada 
akhirnya masih merupakan pertanyaan. Wajah ketat Kurator 
Sun dan Wakil Kurator Liu mulai mengendur, bibirnya 
bergetar, seolah ingin tertawa, dan ia bisa menahannya. 


Namun, detik berikutnya, suara agung kepala datang dari 
ponsel: "Yan Guanling, saya telah memberi Anda otoritas 
tertinggi, sekarang saya akan memberi Anda surat perintah 


untuk memfasilitasi pekerjaan Anda. Selama Anda dapat 
menangkap tangan di belakang layar, keputusan apa pun 
Terserah Anda untuk memikirkannya. Anda tidak selalu 
harus melaporkan kepada saya lapis demi lapis, karena itu 
akan memengaruhi efisiensi penyelesaian kasus. Saya 
masih mengatakan, mereka yang mengguncang negara, 
kita tidak akan pernah memaafkan! " 


Menteri Yan segera mengecilkan perintah pemimpin, dan 
akhirnya ragu-ragu: "Ketua, saya baru saja memberi tahu 
Anda bahwa harta nasional mungkin ..." 


Kepala suku terdiam lagi, dan setelah beberapa saat, dia 
menghela nafas, "Kamu hanya berusaha yang terbaik. Aku 
hanya punya satu permintaan darimu. Kamu harus 
menangkap orang ini di belakang layar!" 


Ya! Menteri Yan memberi hormat militer. 


Kepala desa mendorongnya untuk mengucapkan beberapa 
patah kata, dan dengan tulus berterima kasih kepada Van 
Gogh, lalu menutup telepon video. 


Setelah bertukar muka dengan seorang lelaki sebesar itu, 
Van Gogh tampaknya tidak sedikit, juga tidak menggunakan 
ini sebagai senjata untuk menyerang Kurator Sun dan Wakil 
Kurator Liu. Dia hanya mengambil sepotong beludru dan 
diam-diam membersihkan debu hitam pada skala elektronik. 


Sebaliknya, Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu menggoyang- 
goyangkan dialog mereka dan berhenti berbicara, seolah- 
olah mereka ingin membela diri tetapi ditekan untuk 
menanggung beban. Penampilan mereka yang buruk 
membuat para ahli dan cendekiawan yang masih berada di 
pihak mereka menunjukkan pandangan jijik, pada saat ini, 
mereka berani berdiri bersama mereka, dan mereka semua 
bersembunyi. 


Menteri Yan melihat ke sekeliling kerumunan, dan Shen 
Sheng berkata, "Apakah Anda semua sudah mendengar 
instruksi dari Kepala Eksekutif? Peninggalan budaya yang 
telah diidentifikasi sebelumnya sekarang akan diidentifikasi 
kembali untuk saya, apakah itu pengujian non-destruktif 
atau pengujian destruktif, asalkan bisa 100% Tepat, 
gunakan saja untukku, dan aku akan bertanggung jawab 
jika terjadi kesalahan. " 


Semua orang yang hadir dipukuli habis-habisan oleh 
Fangallo, dan pada saat ini mereka secara alami tidak berani 
membantah, jadi mereka pergi bekerja. 


Menteri Yan melangkah mundur perlahan, berdiri berjajar 
dengan Kurator Sun dan Wakil Kurator Liu, tanpa 
mengatakan sepatah kata pun, tetapi memancarkan napas 
dingin ke seluruh tubuhnya sudah cukup untuk membuat 
kedua orang ini terkejut dan berkeringat. 


Fangallo melepas sarung tangan setelah membersihkan 
meja kerja dan menunggu dengan tenang. 


Song Rui bersandar di telinganya dan berbisik, "Apakah 
kamu sangat membenci dewa?" 


Aku tidak membenci dewa, Fangallo menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak, sudah. Aku yakin tujuanmu bangun adalah untuk 
membunuh semua orang yang mencoba menjadi dewa, 
kan?" Song Rui menatap tajam ke mata orang ini. 


"Kau benar, di dunia ini, semua orang yang mencoba 
menjadi dewa adalah musuhku." Van Galo mengakui dengan 
jujur, tetapi dengan lembut menggelengkan kepalanya: 
"Tapi aku tidak membenci dewa." 


Song Rui tertawa pelan, ragu-ragu. 


Fangallo juga menatap tajam ke matanya dan bertanya, 
"Apakah kamu tahu dewa favoritku yang mana?" 


Anda juga akan memiliki dewa yang Anda sukai? Song Rui 
terkejut. la selalu berpikir bahwa Van Gogh adalah seorang 
ateis yang teguh. Ya, dia adalah medium psikis, dan dia 
telah memecahkan banyak fenomena yang tidak dapat 
dijelaskan oleh sains, tetapi anehnya, dia percaya bahwa 
seharusnya tidak ada dewa di dunia ini. Ateisme yang 
disebutnya tidak percaya pada Tuhan, tetapi tidak 
mengizinkan keberadaan Tuhan. . Dia benar-benar 
kontradiktif. 


Mengapa saya tidak bisa memuja para dewa? Kelopak mata 
Van Goghro terkulai dan pidatonya lambat: Pada awalnya, 
dunia kacau-balau. Dewa Pangu yang agung membuka 
langit dan bumi dengan kekuatannya sendiri. Rambut dan 
jenggot menjadi bintang: tubuh menjadi tiga gunung dan 
lima gunung: darah menjadi sungai dan danau: gigi, tulang, 
dan sumsum tulang tersebar ke tambang bawah tanah: kulit 
dan rambut tumbuh menjadi tumbuh-tumbuhan, keringat 
jatuh ke hujan dan embun. " 


Fangallo menatap cahaya terang di atas kepalanya, "Dia 
dilahirkan karena kesepian dan mati karena kesepian. Dia 
seperti ikan paus yang jatuh, mengembalikan semua 
miliknya ke dunia ini. Sejak itu, dia tidak akan pernah 
merasakan Kesepian, karena semuanya terlahir untuknya, 
dan semua matahari, bulan, dan bintang-bintang 
dihidupkan olehnya, dan dunia penuh kasih sayang 
untuknya. Alam macam apa yang kemudian menjadi 
Sanging Dao Zu dan Kaisar Giok? Orang-orang suci itu baik 
hati dan menganggap orang-orang sebagai anjing 
ruminansia. Mereka kejam, tanpa cinta kasih, dan tanpa 


pamrih. Dibandingkan dengan Dewa Pangu, apakah 
mereka? Masa hidup sepuluh ribu tahun sebanding dengan 
keabadian sekejap? " 


Masa hidup puluhan ribu tahun tidak sebanding dengan 
keabadian dalam sekejap. Song Rui memikirkan kalimat ini 
berulang kali dan menggelengkan kepalanya: Saya tidak 
tahu mengapa, saya akan merasa sangat tidak nyaman 
mendengar Anda mengatakan ini. Karena ia berasal dari 
Vanguard Di mata, aku melihat kesepian dan kesepian yang 
sama dengan Pangu. Dewa yang begitu besar, tetapi karena 
kesepian membuka dunia, dan karena kesepian 
mengorbankan dirinya sendiri, apakah hasil ini 
mengabarkan? 


Aku hanya sentimental, jangan berpikir tentang hal itu. 
Fangallo mengambil tangan Dr. Song dan dengan lembut 
mengarahkan jarinya ke punggung tangannya, berbisik: Jika 
dunia dapat selamat dari malapetaka, kuharap Saya bisa 
menjadi orang biasa, mencicipi rasa makanan, melihat dunia 
luar, dan hidup dengan damai dan aman. " 


Sebagai media psikis yang kuat, keinginannya seperti orang 
biasa, ia hanya membutuhkan kedamaian dan ketenangan, 
dan mati. 


Kata-kata ini sangat menyentuh hati Song Rui dan 
menggemakan suaranya yang bisu: "Keinginanku juga aman 
dan damai. Tentu saja, akan lebih baik jika aku bisa 
menambahkan empat kata lagi." 


Empat karakter yang mana? Fangallo bertanya dengan rasa 
ingin tahu. 


Dan, kamu, satu, mulai, kata Song Rui perlahan, berbicara 
perlahan. 


Van Gogh terpana, dan perlu beberapa saat untuk 
mengalihkan pandangannya dari murid Dr. Song yang 
berputar-putar, dan buru-buru melihat ke tempat lain. 
Bibirnya yang menipis sedikit menggeliat dan sepertinya 
ingin mengatakan sesuatu, tetapi akhirnya dia memilih 
diam. Sebelum debu diperbaiki dan kehidupan dan 
kematiannya tidak diketahui, ia tidak memiliki kemampuan 
untuk menanggung keempat kata ini. 


Tanpa jawabannya, Song Rui tidak kecewa. Hidupnya 
awalnya mandul, dan sekarang dia bisa puas dengan 
harapan. 


Sementara keduanya berbisik, hasil penentuan elemen jejak 
botol porselen Lao Shouxing akhirnya keluar. Pemalsu dapat 
membandingkan unsur-unsur kimia imitasi dengan yang 
persis sama dengan yang asli, tetapi ketika kandungan 
bahan-bahan ini akurat hingga jutaan atau bahkan puluhan 
juta, mereka tidak berdaya. 


Selain itu, laboratorium pusat telah menguasai data proporsi 
elemen jejak berbagai tungku porselen kuno, dan 
membangun basis data berdasarkan itu.Fungsi dari basis 
data ini hampir sama dengan perpustakaan perbandingan 
DNA. Selama teknisi menempatkan sampel yang 
dikumpulkan ke dalam ruang uji, program kontrol utama 
akan segera menganalisis dan membandingkan elemen- 
elemen jejaknya, apakah itu barang antik atau palsu. 


Menteri Yan, botol porselen ini palsu! Teknisi itu memegang 
laporan penilaian yang mengepul, dan suaranya penuh 
inefisiensi: Dianalisa dari elemen-elemen jejak, memang 
diproduksi di Jingdezhen, tetapi itu adalah objek baru dalam 
dekade terakhir. ." 


Menteri Yan mengambil penilaian dan memeriksanya 
berulang kali, wajahnya secara bertahap bermartabat. 


Lusinan ahli dan cendekiawan yang pernah menyimpulkan 
bahwa botol itu asli adalah bodoh. 


Namun, ini baru permulaan. Lebih dari dua puluh permata 
yang telah diangkut dan diidentifikasi sebagai produk 
otentik telah seperti domino runtuh sejak botol porselen 
pastel. Setelah pemeriksaan destruktif yang lebih akurat, 
Semua dinilai sebagai tiruan. 


"Menteri Yan, Buddha duduk gading ini palsu." 
"Menteri Yan, gambar dewi terbang ini palsu." 
"Menteri Yan, lentera humanoid ini palsu." 
"Menteri Yan ..." 


Berita buruk datang satu demi satu, mengurangi suasana 
laboratorium menjadi titik beku.Ketika analisis isotop utama 
Yongding dan Oingding juga selesai, titik beku itu rusak oleh 
guntur. 


Seorang teknisi berdiri dengan tergesa-gesa, memegangi 
tangan appraisal yang bergetar dan suaranya bergetar: 
"Menteri Yan, kedua tripod ini juga palsu! Kami gagal 
menemukan radiasi tinggi di tubuh tripodnya. Isotop timbal 
penyebab. Mereka jelas tidak dilemparkan sebelum dinasti 
Shang dan Zhou, dan kami 100% yakin. " 


Menteri Yan berjalan beberapa langkah dengan cepat dan 
menerima penilaian, tidak ada cara untuk berpikir. Dia telah 
berdoa kepada Tuhan ratusan ribu kali, memohonnya untuk 
tidak membiarkan nasib tragis itu terjadi pada harta kota 
ini, tetapi dia tidak mengharapkan yang terburuk. 


Siapa orang di belakang? Apakah orang asing atau orang 
Cina? Fan berkata bahwa kasus ini dilakukan oleh Xuanmen 
Zhongren, artinya, kontraktornya harus anak-anak Tiongkok. 
Seberapa beracun seharusnya hati TA? TA bukan seorang 
individu! 


"Sial, bahkan orang tidak pantas mendapatkannya, masih 
ingin menjadi dewa?!" Sampai saat ini, Menteri Yan 
menunjukkan kebencian yang mendalam pada tangan 
hitam di belakang layar, dan kemudian menunjuk ke Kurator 
Sun dan Wakil Kurator Liu, memerintahkan : "Pegang 
keduanya dan bawa mereka turun untuk diinterogasi!" 


Setelah melihat laporan itu, Kurator Sun dan Wakil Kurator 
Liu tahu mereka tidak akan pernah bisa membalikkan waktu 
ini. Begitu banyak harta kota dan negara telah dipindahkan, 
tetapi mereka tidak menyadarinya, dan tidak berlebihan 
untuk menyebut mereka pendosa nasional. Mereka tidak 
bisa mengelak dari tanggung jawab ini, dan mereka akan 
dipenjara setelah diinterogasi. 


"Kami, kami benar-benar tidak tahu! Menteri Yan, masalah 
ini tidak ada hubungannya dengan kami ..." 


Argumen keduanya segera menghilang di luar pintu, Song 
Rui mengingatkan: "Periksa semua museum di negara ini, 
serta harta di tangan para kolektor terkenal. Kekuatan di 
belakang orang ini sangat besar, ada cukup banyak 
Kemampuan untuk mengais harta dengan pesona besar dan 
keberuntungan. Hal ini diperlukan untuk membuat dua 
patung ini, dan untuk menggantinya tanpa mengetahuinya. 
Tidak ada cara untuk menata dalam empat atau lima tahun. 
Kami tidak menyadari sampai sekarang bahwa saya 
khawatir sudah terlambat dan saya tidak tahu berapa 
banyak artefak yang dapat dipulihkan. " 


Mata Menteri Yan menjadi hitam untuk sementara waktu, 
hampir mendapatkan infark miokard. Mengapa kasus ini 
semakin besar? ! 


Psychic Chapter 253: 


Kekhawatiran Song Rui juga menjadi perhatian Menteri Yan. 
Jika tangan hitam di belakang layar bahkan dapat 
menggantikan harta Museum Sentral, terlalu mudah untuk 
mendapatkan harta koleksi lainnya. 


Tanpa basa-basi lagi, beberapa orang naik pesawat khusus 
untuk pergi ke museum sekitar malam untuk memeriksa 
situasi. Untuk menghemat waktu sebanyak mungkin, 
pameran lain Van Gollo tidak diperhatikan. Begitu dia tiba di 
tujuannya, dia langsung menuju ke harta karun balai kota 
museum. Dia merasakannya beberapa kali satu per satu. 


Setelah tujuh atau delapan hari berlarian, sekelompok 
talenta kembali ke Beijing, yang membawa kabar buruk bagi 
gugus tugas yang dibentuk oleh Meng Zhong. 


"Hampir semua harta balai kota museum telah 
dipertukarkan. Yang belum dipertukarkan adalah beberapa 
peninggalan budaya yang tidak dapat disalin oleh 
pengerjaan modern." Pada pertemuan analisis kasus, 
Menteri Yan berkata dengan susah payah. 


Guru Fan sudah lama meramalkan bahwa peninggalan 
budaya yang dipertukarkan akan menderita malapetaka, 
jadi semua orang di ruang pertemuan menundukkan 
kepalanya dalam diam untuk harta yang telah berlalu. Ini 
bukan saat yang paling memalukan dalam sejarah Cina, 
tetapi tidak ada keraguan bahwa ini harus menjadi momen 
paling berbahaya dalam sejarah peradaban Cina. 
Bagaimana seseorang bisa benar-benar marah karena dapat 


memotong akarnya sendiri, membuang tanah kelahirannya 
sendiri, dan memotong warisannya? 


Untuk Xuanmen Zhongren, ini bukan berkabung, itu disebut 
melanggar cinta, memotong debu, dan itu satu-satunya cara 
untuk menjadi dewa. Fangallo menggelengkan kepalanya. 


Kalimat ini benar-benar membuat marah Menteri Yan, 
membuatnya memukul meja dengan keras: "Bahkan orang- 
orang jahat, dan para dewa sialan? Jika Tuhan membuat 
orang-orang seperti itu menjadi dewa, maka dia buta!" 


Ketua, kamu harus hati-hati. Meng Zhong bukan seorang 
ateis sekarang, jadi dia menepuk pundak bos tua itu dengan 
gugup, dan menatap bagian atas kepalanya seolah-olah 
Tuhan benar-benar memperhatikan. 


Kemarahan batin Menteri Yan sangat marah dan dia ingin 
melakukan serangan, tetapi dia masih mati lemas. Tidak 
diragukan lagi, setelah kejadian ini, keengganannya 
terhadap Xuanmen telah menembus sumsum tulang. 


"Kami telah menentukan bahwa semua harta di negara ini 
telah ditukar. Bagaimana dengan koleksi rakyat?" Song Rui 
bertanya dengan tenang. 


Meng Zhong segera membuka buku catatan dan 
melaporkan secara rinci: "Kami mensurvei pengumpul 
domestik terkenal dan menemukan fenomena yang 
menarik. Di antara mereka, ada empat keluarga, yaitu 
Cheng, Yu, Xia dan Zong. Pembelian barang antik dimulai 
beberapa tahun yang lalu, dalam sembilan tahun ini, selama 
ada harta langka di pasar seni, mereka pasti akan jatuh ke 
kantong empat keluarga ini. Lebih menarik lagi, harta yang 
dibeli oleh mereka, Sejak saat itu, mereka akan menghilang 
dari pasar seni, bahkan jika museum nasional menghubungi 
mereka dan ingin meminjam pameran, mereka akan ditolak. 


Namun, situasi ini telah berubah dalam lima tahun terakhir, 
karena teknologi pembuatan imitasi telah sangat Dewasa, 
bisa menipu mata para ahli dan mendeteksi peralatan 
berteknologi tinggi. " 


Meng Zhong mengambil setumpuk foto dan melanjutkan: 
"adi dalam lima tahun terakhir, keempat keluarga ini telah 
mulai meminjamkan harta langka itu ke museum-museum di 
China untuk pameran, dan mereka memiliki hubungan yang 
sangat dekat dengan museum-museum besar. Mr. Fan , Ini 
koleksi mereka, bisakah kamu melihat masalahnya? " 


Fangallo melihat foto-foto ini satu per satu dan 
menggelengkan kepalanya: "Aku tidak bisa melihat cahaya 
transportasi spiritual dan aku tidak bisa merasakan suasana 
yang sederhana. Mereka mungkin palsu. Tapi melalui foto- 
foto itu, kepekaanku akan melemah, tidak Berani 100% 
pasti. " 


Aku akan menemukan cara bagimu untuk melihat benda 
yang sebenarnya dengan matamu sendiri, Menteri Yan 
segera berkata. 


Song Rui mengikuti analisis: "Empat keluarga ini mungkin 
membantu tangan-tangan hitam mengumpulkan barang- 
barang antik di belakang layar." 


Meng Zhong mengangguk dan berkata: "Saya telah 
mengirim orang untuk menatap mereka. Selain itu, Liang 
Lao dan Lu Lao juga menanggapi saya dengan sebuah 
situasi." 


Dia menyebarkan foto-foto palsu kota dan negara di atas 
meja, dan mengangguk dengan jari-jarinya, "Kamu lihat ini 
palsu, mereka persis sama dengan yang asli. Jika kita tidak 
melakukan pengujian destruktif, kita tidak dapat 
memimpikan mereka diganti Sekarang, dapat dilihat sampai 


sejauh mana teknologi pemalsu ini luar biasa.Kedua garis 
yang terhormat itu, ia bahkan menyalinnya dengan baik, 
dan juga membuat ukiran yang halus dan rumit itu sampai 
palsu, apa ini Level seperti itu? " 


Song Rui mengangguk: "Pemalsu itu jenius." 


Meng Zhong melemparkan foto di atas meja dan 
melanjutkan: "Foto ini disediakan oleh Lao Liang. Lihat pria 
ini. Namanya Yi Jiangnan. Dia berusia 27 tahun dan pasien 
autisme yang berfungsi tinggi. Dari para siswa memiliki 
level tertinggi di bidang identifikasi peninggalan budaya, 
patung, lukisan, dan kaligrafi.Liang Lao menggambarkannya 
dengan hantu, dan mengatakan bahwa jika ada yang dapat 
membuat harta nasional yang palsu dan nyata, maka dialah 
satu-satunya..." 


Menteri Yan segera bertanya: "Di mana orang-orangnya? 
Apakah Anda menangkapnya?" 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya: "Tidak, pria ini 
menghilang sembilan tahun yang lalu." 


"Sembilan tahun lagi," Song Rui merenung. 


Mata Van Gogh berkedip sedikit, sepertinya memikirkan 
sesuatu. 


Meng Zhong terus melempar foto di atas meja: "Lihat, foto- 
foto ini adalah foto sinar-X yang diambil oleh pusat 
penilaian Museum Sentral untuk harta nasional dalam 
beberapa tahun terakhir. Apakah terlihat berbeda satu sama 
lain? Sebenarnya tidak, kami menyesuaikan perbatasan 
Dapat dilihat sekilas bahwa semuanya adalah foto-foto lama 
dari sembilan tahun yang lalu, dan dapat digunakan 
kembali sebagai foto baru dengan hanya sedikit 
penyesuaian sudut, yaitu, dari sembilan tahun yang lalu, 


Museum Pusat melakukan inspeksi rutin pada peninggalan 
budaya ini. Itu berhenti, jadi rongga perut kura-kura 
perunggu menunjukkan cacat besar sehingga akan terus 
bersembunyi sampai sekarang. " 


Ada hantu di Museum Pusat. Menteri Yan tidak terkejut 
dengan berita itu, tetapi hanya menahan amarahnya dan 
bertanya: Apakah ada yang menangkapnya? 


Aku sudah mendapatkannya. Meng Zhong menerima pesan 
teks dengan foto dari Zhuang Zhen segera setelah suaranya 
jatuh. Setelah membacanya, wajahnya agak tegang, dan 
akhirnya dia mendorong ponselnya ke Menteri Yan, tidak 
dapat mengatakan: "Orang yang bertanggung jawab atas 
Pusat Penaksiran Peninggalan Budaya Museum Sentral 
melakukan bunuh diri, dan dua teknisi lainnya melompat 
gedung pada saat bersamaan.." 


Dalam upaya untuk berbicara hanya dalam Meng Zhong, 
Zhuang Zhen mengirim banyak pesan teks satu demi satu, 
dan semuanya adalah berita buruk. Seperti dalam kasus 
Museum Pusat, para tersangka di museum setempat juga 
menghilang atau bunuh diri, dan tidak ada orang dalam 
yang ditemukan oleh polisi. 


Melihat adegan berdarah di foto, gigi Menteri Yan sedikit 
gatal, "Kecuali untuk empat keluarga, semua petunjuk 
lainnya rusak? Begitu banyak orang dalam yang diberantas 
sekaligus, pria ini benar-benar masalah besar di belakang 
layar!" 


"Keempat keluarga itu tidak benar-benar petunjuk. Mereka 
hanya harus mengatakan bahwa mereka adalah korban, 
mereka tidak tahu kapan koleksi itu ditransfer, dan kami 
tidak dapat menemukan bukti untuk menuduh mereka. 
Kasus ini tidak dapat diselidiki. Di belakang layar, pria ini 


seperti hantu, datang dan pergi tanpa bayangan, TA pasti 
tidak akan tetap berhubungan dengan orang-orang dari 
empat keluarga ini di sisi yang cerah. "Song Rui 
menuangkan air dingin. 


"Sial, siapa orang di balik layar ini? Jantungnya sangat 
berbisa, kekuatannya sangat besar, jika kita tidak 
menemukan aksi TA, apakah negara kita akan terbalik 
dalam beberapa tahun? Orang Xuanmen selalu mengatakan 
bahwa mereka ingin Dunia tersembunyi, kita punya sesuatu 
untuk ditanyakan kepada mereka, kita sering harus melihat 
wajah mereka, diskon harus diberikan, dukungan harus 
diberikan, hasilnya? Apa dunia tersembunyi mereka? 
Tersembunyi dalam gelap untuk menyembunyikan negara 
Semua keberuntungan Anda diambil? Sial, sekelompok 
binatang buas! " 


Menteri Yan memukul meja dengan marah, dan akhirnya 
menghela nafas tanpa daya: "Orang-orang Xuanmen terlalu 
misterius. Sejauh ini, kita bahkan belum menemukan situasi 
dasar mereka. Bagaimana kita bisa menyelidiki kasus ini? 
Orang-orang Xuanmen hampir bersembunyi di kegelapan, 
kami tidak dapat menemukannya sama sekali. " 


Fangallo terus mengatur foto-foto itu dengan ujung jarinya, 
nadanya samar, tetapi kata-kata yang diucapkannya 
mengilhami semua orang: "Saya arahkan Anda ke dua 
tersangka." 


Mata Menteri Yan dan Meng Zhong segera menjadi sangat 
terbakar. 


Song Ruilue memikirkannya. 


Periksa orang ini. Van Gaal mendorong teleponnya ke 
tengah meja. 


Menteri Yan memandang potret di layar dan tertegun, "Ini 
dia lagi!" 


Meng Zhong meregangkan lehernya dan melihatnya, tiba- 
tiba terpana. Pria ini ternyata adalah adik perempuan dari 
sekolah Tianshui, dia begitu impulsif dalam pekerjaannya 
sehingga dia mengejutkan Ma You dan membunuh banyak 
warga yang tidak bersalah. Dia begitu tidak berotak, tidak 
seperti ahli strategi di belakang ahli strategi. 


Song Rui juga menunjukkan dua foto yang diam-diam 
dipotretnya, "Dia memang sangat curiga. Begini, dia terlihat 
seperti setelah dia digigit oleh formasi. Ini penampilannya 
baru-baru ini. Apakah perbedaannya sangat besar?" 


Menteri Yan dan Meng Zhong terus mengangguk, dan wajah 
mereka terkejut. Di mana perbedaannya? Itu hanya 
melawan langit! Kulit ayam botak, gigi diputihkan, dan 
kayunya hampir mati: selendang rambut hitam, gigi rapi, 
dan awet muda, seperti kelahiran kembali. 


Fangalo menjelaskan dengan lambat: "Jika kamu kehilangan 
gigi dan vitalitas berlalu, kelahiran kembali seperti ini tidak 
dapat diubah. Jika kamu ingin diselamatkan, kamu perlu 
menemukan seorang ahli untuk diinisiasi. Inisiasi berarti 
bahwa ahli ini harus mempraktikkan kehidupan dan 
kekuatan spiritualnya. , Kultivasi, dan keberuntungan semua 
diberikan kepada mereka yang telah digigit. Semakin 
banyak mereka dikirim, semakin cepat mereka akan pulih. 
Untuk mengembalikan ke tingkat ini- " 


Fangalo mengangguk wajah cantik Lin Nianci dengan ujung 
jari yang panjang dan tipis, dengan tegas: "Saya khawatir 
saya tidak bisa melakukan setengah dari kultivasi saya, dan 
sejauh yang saya tahu, tidak ada ahli di Xuan Men yang 
memberikannya." Inisiasi. Dia terlahir kembali dalam 


semalam. Ketika saya melihatnya lagi, keberuntungan di 
tubuhnya hampir menembus langit, bahkan jika kaisar tidak 
begitu. Dan sembilan tahun yang lalu, untuk 
menyembuhkan kelemahannya, Tianshui Kirim dia untuk 
pergi ke luar negeri untuk pemulihan, dan sejak itu tidak 
ada yang mendengar tentang dia. " 


Fangallo berjabatan tangan dan melihat sekeliling: 
"Sembilan tahun, apakah nomor ini familiar?" 


Menteri Yan menatap foto Lin Nianci dan menebak: "Tuan 
Fan, maksud Anda, dia telah bersembunyi di kegelapan dan 
memulai tata letak sejak sembilan tahun yang lalu? Tetapi 
dia baru berusia awal dua puluhan, sembilan tahun yang 
lalu. Baru berusia 13 atau 4 tahun, dapatkah Anda 
melakukan hal sebesar itu? " 


"Dia sekarang berusia 70-an." Fangallo berkata sambil 
tersenyum: "Usia psikologis mungkin setinggi dua ratus 
tahun." 


Menteri Yan terkejut, matanya sedikit berubah dan 
memerintahkan: "Periksa saya dengan baik dan awasi 
selama 24 jam! Mengapa ada Tianshui Palace di mana- 
mana? Ya, mereka adalah sekolah besar pertama Xuanmen, 
yang tahu Non-Daois juga memiliki nama panggilan yang 
disebut Lao Shenxian. Mereka bermimpi menjadi dewa dan 
abadi dalam mimpi mereka. Mereka sama sekali tidak 
memperlakukan orang biasa sebagai manusia, dan tidak 
mengherankan bahwa mereka akan menukar harta nasional. 


Dia mengeluarkan ponselnya untuk membuat panggilan 
telepon, dan nadanya sangat buruk: "Bagaimana pekerjaan 
pembongkaran Istana Tianshui? Cepat dan hancurkan untuk 
saya, semua dihancurkan, dan prosedur hukum juga 


dihancurkan. Saya bertanggung jawab atas kecelakaan apa 
pun!" 


Setelah menyelesaikan panggilan itu, dia memanggil 
Administrasi Agama lagi dan berkata dengan tajam, 
"Tambahkan Istana Tianshui ke daftar pemujaan. Mereka 
tidak akan diizinkan untuk merekrut orang percaya, dan 
mereka tidak akan diizinkan untuk mengadakan acara 
publik." 


Orang lain berjanji seperti itu, dan wajah Menteri Yan sedikit 
melembut, menutup giginya dan berbisik setelah dia 
menutup telepon: "Sialan, Lao Tzu, biarkan kamu berubah 
dari dunia tersembunyi yang palsu menjadi dunia yang 
tersembunyi. Lihatlah orang-orang biasa dan tetap tinggal 
di gunung sepanjang hidupmu. Pergi di hutan tua! " 


Setelah Menteri Yan menghela nafas lega, Van Gogh 
melanjutkan: "Ada tersangka lain yang merupakan keluarga 
Zhang, dan mereka dilatih oleh Su Fengxi. Mereka juga 
tampaknya meraba-raba kejalan ajaib." 


Menteri Yan kali ini malu, merenung dalam waktu lama 
sebelum berbisik: "Tuan Fan, saya memperlakukan Anda 
seperti milik Anda, jadi saya akan memberi Anda 
pemahaman yang menyeluruh. Keluarga Zhang saat ini 
bekerja sama dengan negara. Mereka telah 
mengembangkan obat, Itu dapat merangsang potensi 
orang-orang biasa, membuat senjata humanoid dalam skala 
besar, dan bahkan menumbuhkan roh. Su Fengxi 
sebenarnya adalah produk uji mereka, yang telah 
disertifikasi di atas, sehingga semua tuduhan keluarga 
Zhang telah dihapus. " 


Oh, ramuan macam apa yang bisa kamu jadikan orang 
spiritual? Mata Van Gaal yang membelalak melebar. 


"Ya, agen dari Kementerian Keamanan sekarang telah secara 
sukarela bergabung dengan program eksperimental ini dan 
telah membuat kemajuan besar. Jika diamati untuk waktu 
yang lama dan ditentukan bahwa agen ini tidak memiliki 
efek samping, tentara kita dapat mempromosikannya dalam 
skala besar. Jadi Keluarga Zhang Tidak bisa memeriksa. 
"Menteri Yan melambai tanpa daya. 


Fangalo menutup matanya, dan emosinya melonjak. 


Setelah sekian lama, dia berkata perlahan: "Menteri Yan, apa 
yang saya katakan benar-benar telah dimulai. Seseorang 
berjalan di jalan untuk menjadi dewa, dan orang-orang 
biasa seperti Anda telah menjadi batu loncatan mereka. 
Tetapi saya tidak pernah mengetahuinya, tetapi mendorong 
ombak ke belakang. Ramuan itu sama sekali bukan hal yang 
baik. Orang yang mengambilnya pasti akan menderita 
gigitan di masa depan. Saya tidak tahu apa gigitan ini, 
tetapi jika Anda memiliki kemampuan untuk 
menghentikannya Satu hal, tolong jangan biarkan itu pergi. 


Menteri Yan memberikan hati yang keras dan buru-buru 
berkata: "Tetapi percobaan ini telah memasuki tahap akhir, 
dan jumlah orang yang berpartisipasi dalam percobaan 
telah meningkat menjadi dua ribu, dan levelnya telah 
melampaui otoritas manajemen saya. Saya tidak bisa 
mengendalikan masalah ini, hanya saja Saya bisa 
menyebutkannya secara lisan, tetapi masih belum diketahui 
apakah itu akan mendengarkan saya. " 


Dua ribu, angka ini kedengarannya tidak signifikan, tetapi 
jika dikonversi oleh kehidupan, itu akan menjadi bencana 
besar. 


Fanjaro membuka matanya yang gelap tanpa fokus, 
melepaskan semua pikirannya, mencoba menemukan 
cahaya kecil yang halus, dan kemudian perlahan-lahan 
mengatakan ramalan: "Saya melihat banyak orang akan 
mengalami hari yang gelap. Di mana tubuh bercampur 
menjadi ketiadaan dan berubah menjadi debu dan kabut: 
saya juga melihat orang gila lebih gila, orang tercela lebih 
tercela, orang lebih gelap lebih gelap ... semuanya berjalan 
ke arah terburuk. " 


Suaranya seperti angin dingin yang bertiup melalui gletser, 
dan seperti angin yang bertiup bertiup dari padang 
belantara, membuat orang tiba-tiba dingin dan panas, 
ketakutan. 


Setelah beberapa detik, ia mengerjap, memasukkan kembali 
murid redup dengan cahaya ilahi, dan kemudian berkata 
dalam sebuah kata: "Jika Anda tidak menghentikannya, 
dunia ini akan kacau balau." 


254-256 


Psychic Chapter 254: 


Prediksi Fangalo telah diverifikasi beberapa kali, dan banyak 
orang telah belajar pelajaran darah dari mereka. Jika Anda 
tidak percaya apa konsekuensinya, Jane Ya, Liu Zhao, Su 
Fengxi ... Orang-orang yang pernah berdiri dalam kemuliaan 
dapat segera berdiri dan berkata. 


Bencana terakhir adalah pembunuhan gila-gilaan oleh Ma 
You. Karena mengabaikan peringatan Van Gogh dan 
membiarkan tindakan Lin Nianci diabaikan, seluruh kota 
Beijing terpukul keras. Adegan berdarah, penyesalan yang 
tulus, saat ini sering merupakan mimpi buruk, menyiksa 
Menteri Yan sepanjang malam dan sepanjang malam. 


Jadi setelah meninggalkan Cabang Seongnam, Menteri Yan 
segera pergi ke Laboratorium Biologis No. 1 Huaguo, di 
mana ia bertemu dengan Menteri Lin, dan melakukan 
pembicaraan yang ramah dengan pihak lain. 


Di depannya, Menteri Lin lembut dan tersenyum Yan Yan. 
Ketika dia pergi, dia segera menemukan Zhang Yang dan 
berkata sambil tersenyum: "Coba tebak, Yan Ouanling ini 
datang untuk memperingatkan kita." 


Dia adalah pria merah besar di atas, dan dia memiliki 
berbagai macam hal. Zhang Yang menuangkan dua gelas 
anggur merah, dan mengeluarkan botol porselen kecil dari 
saku jaket, meneteskan ramuan biru ke dalam anggur, 
dengan lembut mengocoknya secara merata, dan kemudian 
mengocoknya secara merata, dan kemudian Dorong ke 
Menteri Lin. 


Anggur merah seharusnya dicicipi perlahan, tetapi Menteri 
Lin yang elegan dan anggun mengambil gelas anggur dan 
menelannya, lalu mengambil gelas anggur yang diletakkan 
di sebelah Zhang Yang dan meminumnya. Dia menutup 
matanya dan menghela nafas panjang, dia menyentuh 
sudut matanya dengan ujung jarinya, dan merasakan garis- 
garis halus yang semakin menipis. Sudut-sudut mulutnya 
tidak bisa menahan timbulnya lengkungan yang 
menyenangkan. 


Zhang Yang tidak keberatan dengan perilaku serakah 
Menteri Lin, tetapi malah menyipit, menikmati ekspresinya 
yang mabuk dengan penuh minat. 


"Mengapa Yan Ouanling memperingatkanmu? Sepertinya 
kita tidak memiliki konflik kepentingan dengannya," dia 
bertanya dengan santai. 


Menteri Lin menurunkan kursinya, sangat tidak setuju: "Dia 
membawa ramalan." 


Ekspresi malas Zhang Yang langsung berubah menjadi 
ekspresi kejam: "Ramalan? Dia dan Van Gogh sangat dekat. 
Apakah ramalan itu dikeluarkan oleh Van Gogh?" 


"Ya, saya tidak mendengarkan dengan seksama kata-kata 
aslinya. Mungkin ramuan yang kita kembangkan beracun 
dan akan menyebabkan kematian dalam skala besar. Mari 
kita lebih berhati-hati. Lebih baik membatalkan rencana 
eksperimen." Menteri Lin menegaskan kembali Jalan. 


"Jika saya akan mati, mengapa saya harus minum air setiap 
hari? Saya tidak akan melukai diri saya. Selain itu, Anda 
juga telah mempelajari komposisi kimia dari obat ini, yang 
bermanfaat bagi tubuh manusia," Zhang Yang menjelaskan 
sedikit. 


Tentu saja saya tahu bahwa saya adalah ahli warisnya, dan 
bagaimana saya bisa mempercayainya. Menteri Lin 
membuka matanya, muridnya berkedip dengan cahaya: 
Tetapi saya benar-benar memiliki sedikit keraguan. Zhang 
Yang, jenis buah yang Anda berikan kepada kami Dari mana 
asalnya? Di mana basis budidayanya? Kita harus melakukan 
penelitian menyeluruh pada bahan baku untuk 
meningkatkan obat ini. Apakah masih memiliki ruang besar 
untuk perbaikan? " 


Zhang Yang mengangguk untuk menunjukkan bahwa dia 
mengerti, tetapi dia mencibir dalam hati: apa bahan baku 
penelitian, meningkatkan farmasi, meningkatkan 
kemanjuran obat, tetapi ini hanya alasan bagi orang ini 
untuk keuntungan pribadinya sendiri. Yang benar-benar dia 
inginkan adalah membuat buah dari obat ini, dan 
menguasai metode menanam pohon buah-buahan, itulah 
manfaat paling mendasar. 


"Menteri Lin, Lembaga Penelitian Sungai Hijau saya juga 
sedang menjajaki cara menanam pohon buah ini dalam 
skala besar. Ketika kita memiliki hasil awal di sini, kita akan 
membahas masalah kerja sama lebih lanjut. Ikatan minat 
kita saat ini belum kuat. Lebih baik menyimpan beberapa 
kartu dengan satu sama lain di tempat yang tidak dapat 
dipisahkan. Apakah Anda benar? Saya masih memiliki 
beberapa barang. Mari kita pergi dulu. Apakah Anda sibuk? 


Zhang Yang berdiri dan berjalan pergi, tidak peduli tentang 
wajah Menteri Lin yang tiba-tiba gelap. 


"Ya, hubungan kita masih perlu diperkuat. Aku setuju. Tapi 
Xiao Zhang, kurasa Yan Guanling pasti akan menemukan 
seseorang yang mengatakan sesuatu yang salah setelah 
pergi dariku. Kau tahu, bahwa Van Gogh memang medium 


psikis, dan kekuatannya sangat kuat. Dia tidak pernah 
membuat kesalahan dalam ramalannya. Dia sangat 
menghargainya. Dia mengatakan bahwa penelitian kita 
akan menyebabkan malapetaka. Apakah Anda menduga itu 
akan menghentikan eksperimen kami? , Dan kemudian 
melikuidasi barang-barang keluarga Zhang yang rusak? " 


Menteri Lin membelai rambut hitam tebal yang baru tumbuh 
dan mendesah: "Xiao Zhang, ketika Su Fengxi mengalami 
kecelakaan, keluarga Zhang Anda hampir dihancurkan oleh 
Van Gogh. Saya menyelamatkan Anda. Saya mengatakan 
bahwa hubungan kami tidak cukup dekat, saya benar-benar 
sedih. Anda masih muda, dan Anda tidak banyak bicara, 
saya tidak peduli dengan Anda, Anda harus kembali dan 
memikirkannya. Oke, saya sibuk, saya akan keluar. Jangan 
lupa untuk membawakan saya pintu. " 


Dia melambaikan tangannya dan memperlakukan Zhang 
Yang seolah-olah dia kucing atau anjing. 


Zhang Yang menggelengkan wajahnya seolah-olah dia ingin 
membuat ekspresi yang mengerikan, tetapi tiba-tiba dia 
tersenyum cerah di bawah sinar matahari: "Paman Lin, aku 
selalu ingat kebaikanmu, kamu dapat yakin bahwa aku 
memiliki pencapaian pertama di sini. Kamu. Aku pergi 
duluan, kamu sibuk. " 


Dia mengangguk dan membungkuk, sambil mundur, dia 
mengambil pintu dengan ringan dan berbalik, dan wajah 
yang tersanjung langsung memutar ke dalam bentuk hantu. 


"Van Gallo ..." Dia mengunyah tiga kata ini dengan keras, 
matanya penuh dengan pembunuhan. 


Pada saat yang sama, mulut Menteri Lin sedikit menggelitik, 
dan senyum menghina ditarik. Dengan sedikit gerakan dari 
lima jarinya, sebuah pena yang ditempatkan di ujung 


desktop dibawa ke telapak tangan, dan kemudian dikompres 
menjadi bola baja sesuka hati dengan medan magnet. Titik- 
titik tinta gelap menghunjam meja dan menodai tangannya, 
tetapi membuatnya tertawa dengan arogan. 


Ramuan itu tidak hanya mengembalikannya ke masa muda, 
tetapi juga memungkinkannya untuk memiliki kemampuan, 
yang lebih menginspirasi ambisinya. 


Jika aku bertemu Van Gogh, apa yang akan terjadi? Dia 
menutup matanya dan mengerang dengan jijik. 


Begitulah cara orang melakukannya, begitu mereka 
mendapatkan kemampuan di luar akal sehat, mereka akan 
menganggap diri mereka tak terkalahkan ... 


Van Gallo bepergian terus-menerus selama berhari-hari, 
setelah kembali ke rumah tua itu, dia memasuki ruang 
bawah tanah, bersiap-siap untuk beristirahat malam di 
Longkou. Pada titik ini, dia bisa meninggalkan bak mandi 
dan langsung menelan energi yang dia butuhkan dari kabut 
hitam tebal. 


Xu Yiyang membawa tengkorak dan seorang pria kuning 
kecil di tangannya, tas sekolah kecil di bahunya, dan juga 
datang dengan pandangan mengantuk. 


Tidur cepat, Fangallo memukulnya dengan lantai. 
Bercerita, Xu Yiyang menarik lengan kakaknya. 


Kalau begitu aku akan bercerita tentang Romansa Tiga 
Kerajaan. Fangallo menceritakan sambil mengenang, dan 
segera mendorong anak itu untuk tidur. Dia berdiri, berjalan 
dengan lembut di atas Longkou, lalu duduk bersila, 


bermeditasi dengan tenang. Ketika kelopak matanya 
terkulai, palpitasi yang tidak dapat dijelaskan dengan cepat 
melintas di benaknya, dan menghilang seketika. 


Jika Anda mengubah orang biasa, orang lain pasti akan 
berpikir bahwa ia mengalami halusinasi, dan kemudian 
tertidur, tetapi Van Gogh tidak akan pernah melewatkan 
naluri kecil apa pun, karena ia tumbuh dengan 
mengandalkan ini untuk hidup. 


Dia berdiri dan mondar-mandir di Longkou, mencoba 
menggunakan medan magnet yang luas dan pikiran yang 
kuat untuk menangkap inspirasi yang lewat, tetapi dia tidak 
pernah bisa menemukannya lagi. Itu tidak hilang, tetapi 
diblokir oleh kekuatan tertentu, yang semakin 
membangkitkan kewaspadaan Vanguard. 


Dia tidak tahu apa yang dibawa inspirasi, dan tentu saja dia 
tidak bisa menemukan cara untuk mengatasinya, jadi dia 
pergi ke ruang tamu di lantai pertama, mengambil 
ponselnya, dan memanggil Dr. Song. 


Apa yang terjadi? Suara malas Song Rui datang, seolah dia 
baru saja tidur. 


"Aku punya firasat buruk dan aku tidak tahu harus berbuat 
apa," kata Van Galo dengan tenang. 


Apa yang kamu ramalkan? Suara Song Rui segera menjadi 
jelas, rendah, dan terjaga, dan kemudian ada suara yang 
tertinggal. 


"Karena tidak ada yang bisa diramalkan, aku agak gelisah." 


Sesuatu yang membuat Fangallo merasa gelisah jelas bukan 
hal yang baik, dan tidak mungkin menjadi hal yang 


sederhana. Song Rui berpikir dan tidak ingin mengatakan: 
"Kamu menungguku di rumah, aku akan segera datang." 


Kalau begitu mengemudi dengan hati-hati di jalan. Van 
Gollo tidak menolak, tetapi malah mendesaknya dengan 
serius. 


Dia menerima kebaikan ini dengan bebas dan tanpa ragu- 
ragu, yang setara dengan secara langsung mengakui 
keintiman lebih lanjut kedua orang itu, yang menyebabkan 
Song Rui sedikit terpana dan kemudian terkekeh. 


"Oke, aku akan berhati-hati di jalan. Kamu menyalakan 
sistem keamanan di rumah." Ketika dia mengatakan ini, 
Song Rui telah mengunci pintu dan berjalan menuju lift. 
Dengan tergesa-gesa, dia bahkan tidak mengganti 
piyamanya, hanya mantel tebal. 


"Aku memberimu izin untuk menghubungkan sistem 
keamanan rumahku dengan ponsel. Jadi kamu bisa 
melihatku melalui kepala pengawas. Aku ingat bahwa kamu 
telah mengunduh APP dari sistem keamananku," saran 
Fangallo. 


Song Rui tersenyum lebih bahagia, dan segera lulus 
sertifikasi, terhubung ke sistem keamanan rumah tua Fanjia. 
Dia berbisik, "Saya juga memberi Anda otoritas keluarga 
saya, Anda dapat melihat saya kapan saja ketika Anda 
memikirkan saya di masa depan." 


Fangallo diam beberapa saat sebelum tertawa, "Oke." 


Song Rui datang ke tempat parkir bawah tanah dan 
bertanya dengan suasana hati yang baik sambil berjalan: 
"Van Gallo, kami telah bertukar izin paling pribadi, lalu Anda 
mengatakan saya teman baik Anda?" 


Kamu satu-satunya sahabatku. Van Gogh tidak menghindari 
pertanyaan ini, tetapi menjawab dengan sangat serius. 


Song Rui tertawa bahkan dengan langkah-langkah 
berantakan, dan berkata dengan bodoh setelah naik bus: 
"Kamu tunggu aku, aku akan segera datang." 


Song Rui tiba di rumah tua dengan kecepatan tercepat. Dia 
pertama-tama berjalan dengan Van Gogh berkeliling untuk 
melihat apakah ada penyusup, dan kemudian duduk untuk 
membahas apa firasat buruk itu. 


Pertama kali saya melihat rambut Dr. Song yang berantakan, 
Van Gogh tampak sangat menarik, dan sudut mulutnya 
selalu terbalik. 


"Kamu terlihat lelah. Lupakan saja, jangan dibicarakan, apa 
yang harus terjadi, apa yang tidak boleh terjadi, itu pasti 
akan terjadi. Tidak peduli berapa banyak kita membahas. 
Kamu tidur dulu, aku akan membuatkan tempat tidur 
untukmu." Luo membawa Song Rui ke lantai dua. 


Song Rui mengepalkan tangannya dan bertanya: "Terakhir 
kali kamu berkata, kamu ingin mencicipi rasa masakan 
rumahan, mengapa? Apakah itu karena kamu tidak memiliki 
indra perasa?" 


"Ya, saya tidak punya selera." Van Goghro mengeluarkan 
selimut, dan nada polosnya sepertinya berbicara tentang 
hal-hal orang lain: "Saya bisa merasakan semua hal di 
dunia, tetapi saya tidak bisa merasakan rasa makanan. 
Manis, asam, dan pahit bagi saya Sangat berlebihan, 
ketakutan adalah emosi yang paling tidak berguna, dan 
keragu-raguan, kelemahan, kepekaan ... Untuk memastikan 


kekuatan tubuh ini, saya melepaskan semua perasaan yang 
bisa saya lepaskan. " 


Tapi kamu menahan rasa sakit, balas Song Rui. 


Rasa sakit sama sekali tidak berlebihan. Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan berkata: Rasa sakit adalah 
mekanisme pertahanan yang paling efektif. Itu bisa 
membuatku tetap terjaga dan waspada setiap saat, dan itu 
juga bisa membuatku mengingat apa yang kuingat. 


Kadang-kadang, saya benar-benar berpikir Anda seorang 
martir. Song Rui menatapnya langsung, dan nadanya 
rendah: Hanya martir yang akan menerima rasa sakit begitu 
saja. Bahasa Inggris martir adalah martir, yang fatal jika 
diterjemahkan secara harfiah. Santo. Jalan seperti apa yang 
Anda ambil? Meskipun Anda tidak ingin memberi tahu saya, 
saya sudah menebak dari kata-kata dan perbuatan Anda, 
apakah Anda menjadi martir? Apakah ini untuk Anda? Ini 
mungkin fatal. Apakah Anda benar-benar berpikir Anda 
adalah Yesus Kristus atau Pangu? Saya katakan kepada 
Anda, Anda hanya manusia dan Anda tidak dapat 
menyelamatkan dunia. " 


Fangallo berkata dalam diam untuk waktu yang lama: 
"Kamu benar, aku hanya seorang manusia dan aku tidak 
bisa menyelamatkan dunia. Tetapi jika aku bisa, aku pikir 
aku bisa menyelamatkan kebanyakan orang." 


Kegelisahan dan kemarahan Song Rui melonjak di dalam 
hatinya, bersiap untuk terus menyangkal, tetapi bahunya 
ditekan oleh Fangalore, dan kemudian dia memeluk tubuh 
dingin di lengannya, dijepit oleh dua jari ramping. 
Memegang bibir tipisnya, dia tidak diizinkan untuk 
berbicara lagi. 


Tidur, kamu lelah. Van Gogh berbicara dengan lembut di 
telinganya, dan setiap kali dia mengucapkan sepatah kata, 
itu mengeluarkan udara yang agak gatal. 


Song Rui, tenggelam dalam kegelisahan dan kecemasan, 
langsung jatuh ke dalam perangkap yang lembut. Pria yang 
membuat perangkap ini sangat licik dan sadar. Dia tahu apa 
yang harus dilakukan untuk menghentikan pembicaraan ini, 
dan dia tidak memiliki emosi ekstra seperti ketakutan, 
keraguan, dan kepekaan, jadi dia segera mengadopsi 
metode yang paling langsung dan efektif. 


Dia terkadang naif dan terkadang rumit. Tetapi semakin dia 
mengerti, semakin dalam Song Rui menyadari bahwa Van 
Gogharo yang asli itu tidak dingin, ringan, dan terasing, 
manis, lembut, dan pintu masuknya meleleh. 


Dia memeluk tubuh yang dingin dan fleksibel ini, kepalanya 
terbakar seperti air mendidih, dan tidak ada ruang untuk 
berpikir kecuali untuk berdeguk. 


Fangallo melingkarkan lehernya di tangannya dan berbisik 
di telinganya, "Biarkan aku mengukur suhu tubuh, aku suka 
kehangatanmu." 


Ketika dia mengatakan ini, medan magnetnya telah 
membungkus mereka dengan lembut dan lembut, dan 
dengan kuat mengunci suhu tubuh Song Rui yang 
meningkat, merendamnya ke permukaan tubuhnya. Jadi 
tubuh ini, yang tidak pernah bisa ditutup dengan panas, 
dipanaskan sedikit. 


Song Rui memeluk Van Gogh tanpa sadar, dahi berkeringat 
di dahinya, sebuah kata bergema di benaknya berulang kali: 
meminjam, saya akan meminjamkan apa pun yang Anda 
inginkan. Suhu tubuh saya, perasaan saya, kebijaksanaan 
saya, bahkan hidup saya .... 


Dia tidak mengatakan kata-kata ini, tetapi emosinya yang 
gelisah seperti sekumpulan permen yang memantul, manis 
dan aktif, dan mengisi mulut Van Gogh, membuatnya terus 
tertawa pelan. 


Song Rui tidak mengerti apa yang dia tertawakan, tetapi dia 
melembutkan wajahnya dan tersenyum ringan. 


"Kemana kamu pergi, aku akan menemanimu. Kamu selalu 
tahu keinginanku, kan?" Dia bertanya dengan suara bodoh. 


Aku tahu, mari kita bersama. Terakhir kali, karena kehati- 
hatian dan tanggung jawab, Fangallo tidak menanggapi, 
tetapi kali ini, dia tidak ragu untuk mengucapkan empat 
kata ini. 


Song Rui akhirnya melepaskan semua kegelisahan dan 
meletakkan pria ini di tangannya sambil tersenyum. Malam 
musim dingin itu dingin, dan tubuh serta hati tandus yang 
ada sebagai Horcrux seharusnya lebih dingin, tetapi mereka 
berdua memiliki mimpi terhangat yang pernah ada. 


Keesokan harinya, Song Rui dan Fangalo dibangunkan oleh 
sebuah cincin ponsel. Menteri Yan dan Meng Zhong bahkan 
memanggil mereka secara terpisah pada saat yang sama, 
seolah-olah mereka cemas. 


"Direktur Yan, halo. Apa yang terjadi?" Fangallo menjawab 
telepon. 


"Guru Vatikan, Anda akan menonton berita dan ada sesuatu 
yang salah! Tadi malam, ada tiga pembantaian di Beijing. 
Tiga korban selamat. Mereka semua menuduh Anda sebagai 
pembunuh, dan kamera pengawas dengan jelas 
menangkapnya. Seluruh proses pembunuhan Anda. Untuk 
membuat keadaan menjadi lebih buruk, video-video ini juga 
diungkapkan ke internet oleh media, menyebabkan 


pengaruh yang sangat buruk. Saya akan mengirim 
seseorang untuk membawa Anda ke kantor polisi, mohon 
dipersiapkan secara psikologis. Datang dari sana. 


Jantung Fangallo berdegup kencang semalam dan akhirnya 
mendarat dengan lambat. 


Apa yang terjadi seharusnya tidak terjadi. 
Psychic Chapter 255: 


Tidak butuh waktu lama bagi telepon Menteri Yan untuk 
menutup telepon, dan sejumlah besar polisi yang hidup 
mengelilingi rumah Fanjia. 


Fangallo tidak menentang, tetapi mengambil inisiatif untuk 
menjangkau dan membiarkan orang-orang ini menyiksa diri 
mereka sendiri, dan menggelengkan kepalanya pada Dr. 
Song yang gelisah, ujung jarinya jatuh. 


Song Rui mengangguk dan berdiri dengan tercekik, 
menyaksikan mereka pergi. Karena dia bukan tersangka, dia 
hanya tinggal di Keluarga Penggemar. Polisi tidak memenuhi 
syarat untuk membawanya bersama, tetapi dia diminta 
untuk pergi ke kantor polisi untuk membuat pernyataan 
nanti. 


Untuk mencegah agar kasus ini tidak disukai orang lain, 
Menteri Yan, Meng Zhong, Zhuang Zhen ... Cabang 
Chengnan, Cabang Chengxi, dan bahkan beberapa cabang 
lainnya di Beijing dikeluarkan dari tim investigasi karena 
mereka telah bekerja dengan Van Gogh Sudah ada kerja 
sama yang erat dan hubungannya sangat harmonis. 


Jika mereka diizinkan untuk berpartisipasi dalam kasus ini, 
hasil investigasi akan kehilangan kredibilitas. 


Orang-orang yang bertanggung jawab atas penahanan Van 
Gaalo adalah para elit yang secara langsung dipindahkan 
dari kepolisian, mereka telah menerima pelatihan yang 
keras dan sangat berhati-hati. 


Setelah berhasil menangkap Van Gogh, mereka mengunci 
dua bola baja seberat puluhan kilogram di pergelangan 
kakinya, dan menguncinya secara terpisah di kompartemen 
belakang dengan beberapa lapis pelat baja, meminjam 
jendela kecil Pantau setiap gerakannya dan jangan pernah 
bertemu dengannya. 


Tim investigasi menyimpan informasi terperinci tentang Van 
Gogh, mengetahui bahwa ia sama berbahayanya dengan 
bom nuklir, dan sedikit guncangan dapat menyebabkan 
ledakan dahsyat, sehingga ia tidak berani santai sama 
sekali. 


Melihat bahwa mobil polisi yang dimodifikasi dengan cepat 
pergi dengan dikelilingi oleh puluhan mobil polisi, Song Rui 
pergi ke ruang bawah tanah dan menyuruh Xu Yiyang untuk 
bangun. Dia tidak dekat dengan lingkaran sihir asli, dia juga 
tidak berani melihat langsung ke naga hitam di tengah 
lingkaran sihir, dia hanya berdiri di pintu dan berteriak 
beberapa kali. 


Xu Yiyang bangun dengan bingung dan menggosok 
matanya dan bertanya, "Bagaimana dengan kakak?" 


"Kakak melakukan perjalanan bisnis dan akan kembali 
dalam beberapa hari. Pergi dan cuci, aku akan menjagamu 
hari ini," kata Song Rui dengan suara hangat. 


Xu Yiyang menunjukkan ekspresi kecewa, tetapi tidak 
menangis atau membuat masalah, tetapi mengenakan 
sandal dan berjalan keluar dari lingkaran. Setelah tidur 
sepanjang malam di tempat yang dingin, wajahnya tidak 


sakit, tetapi sebaliknya dia merasa memerah, seolah-olah 
dia mendapatkan kembali darah yang mengalir dan hangat 
di tubuhnya. 


Song Rui menggerakkan kepalanya, terkejut: "Apakah kamu 
tinggi?" 


Xu Yiyang menyeringai dan tersenyum bahagia: "Itu tumbuh 
sangat sedikit." Dia mengulurkan jari-jarinya dan memberi 
isyarat. 


Tentu saja pertumbuhan adalah masalah baginya, tetapi di 
mata Song Rui itu sebanding dengan keajaiban. Dia tahu 
bahwa anak itu sudah mati, dia telah kehilangan 
kesempatan untuk tumbuh, dan itu adalah keberuntungan 
terbesarnya untuk dapat mempertahankan penampilannya 
saat ini sepanjang hidupnya dan hidup bahagia di dunia. 


Namun, Van Gogh tampaknya berpikir bahwa ini tidak 
cukup, apa yang ingin ia berikan kepada anak ini bukan 
hanya untuk bertahan hidup, tidak hanya kebahagiaan, 
tetapi juga rasa aman dan stabilitas yang akan selalu 
menemaninya untuk turun, dan bahkan milik dari 
pertumbuhan normal. merasakan. 


Dia ingin anak ini bergabung kembali ke dunia ini. Dan dia 
melakukannya. 


Song Rui tidak tahu metode apa yang digunakan Van Gogh, 
tetapi tiba-tiba dia menyadari bahwa pria itu berkata 
kemarin - saya bisa menyelamatkan kebanyakan orang, 
bukan hanya berbicara. 


Apakah kamu tinggi, dewasa, bahagia? Song Rui berjongkok 
dan menatap Xu Yiyang dengan gelombang pasang di 
matanya. 


"Senang! Aku ingin tumbuh lebih tinggi darimu, untuk 
melindungi kakak." Xu Yiyang menggerakkan jari kakinya 
dan mengangkat tangannya di atas kepala Song Rui. 


Kalau begitu kamu bersorak. Song Rui, yang sangat 
membenci anak-anak, tampaknya memberikan semua 
kelembutan dan kesabaran kepada anak di depannya. 
Karena dia berbeda, dia adalah orang yang ingin dilindungi 
oleh Van Gogh. 


Xu Yiyang mengayunkan tinjunya dan berlari ke atas 
dengan sandal, sepertinya mengingat sesuatu dan bergegas 
kembali, meletakkan tengkorak merah muda dan lelaki 
kuning kecil di selimut ke Longkou. 


Song Rui menyaksikan dua benda jahat ini tenggelam ke 
tanah yang keras, seolah-olah batu-batu itu terbenam di air 
danau, tetapi dia tidak terkejut sama sekali, dan dia tidak 
terburu-buru untuk memeriksa situasinya, sebaliknya, dia 
biasanya mengambil tangan kecil Xu Yiyang dan 
membawanya. Pergi mencuci, dan dikirim ke sekolah setelah 
selesai. 


Setelah tiba di Sekolah Dasar Konfusius, dia secara pribadi 
mengirim Xu Yiyang ke kelas, dan kemudian meminta guru 
kelas untuk memiliki percakapan yang tulus, dan 
mengatakan kepada Van Goro bahwa itu dibingkai. pesan. 


Para guru Sekolah Dasar Konfusius telah menjalani pelatihan 
yang keras dan moral mereka sangat mulia, dan mereka 
langsung setuju. 


Setelah menempatkan anak itu dengan benar, Song Rui 
kembali ke mobil, membuka telepon, dan memeriksa berita 
hangat hari ini. 


Benar saja, berita pembunuhan Van Gogh telah muncul di 
Internet, dan tiga video dibuat sangat jelas. Darah dan 
kekejaman tempat kejadian dan kekerasan serta kengerian 
terhadap cara pembunuhan berada di luar imajinasi dan 
toleransi orang-orang biasa, dan segera Membangkitkan 
reaksi sosial yang hebat. 


Meskipun polisi menghapus video ini dalam skala besar, 
lebih banyak orang mengunduh dan mem-posting ulang 
video tersebut, sehingga berita itu menyebar dengan cepat 
dalam bentuk infeksi virus. 


Jika selembar kertas putih ternoda, maka semua orang akan 
melihat noda ini, bukan seberapa murni itu. Mereka yang 
menganggap Van Gogh sebagai pahlawan tampaknya 
hancur dalam sekejap, dan mulai membuat beberapa 
komentar radikal di Internet. 


Awalnya mereka tidak percaya foto-foto ini, tetapi media 
supernatural memiliki cara untuk mewawancarai ketiga 
korban, dan reaksi mereka yang gila, panik, dan patah hati 
tampak seperti Mars yang jatuh ke dalam depot mesiu, yang 
langsung meledakkan kemarahan publik. 


Parah menghukum Van Gogh, membakar dia, dan 
menembaknya, dia bukan orang baik, dia berbohong 
kepada dunia, dan kata-kata lain sering muncul di media 
sosial, memicu kegilaan pengikut. 


Tampaknya hanya dalam semalam, menyerang dan 
menghancurkan Van Goghro menjadi kebenaran politik. 
Semua orang ingin menempatkannya di tempat di mana dia 
tidak bisa lagi bertahan hidup, karena begitu dia terlalu 
mulia dan terlalu kuat, yang membuatnya tidak dapat 
membuat kesalahan sekecil apa pun. 


Orang yang kuat akan membuat orang biasa merasa takut, 
orang yang mulia akan membuat orang biasa merasa 
terasing atau bahkan tersisih. 


Semua orang sama, mengapa Anda berbeda? Ini adalah sifat 
manusia yang tercela. 


Menghadapi situasi ini, Song Rui tidak terkejut sama sekali. 
Dia adalah seorang psikolog Dia tahu bahwa ini adalah 
fenomena psikologis yang sangat umum .. Mentalitas 
menjijikkan yang terbentuk setelah gambar indah 
dihancurkan hampir ireversibel. Semakin positif citra 
seseorang, semakin besar kebenciannya setelah ditangkap 
dan dilewatkan. 


Song Rui menekan kegelisahannya dan membuka video 
wawancara dari tiga orang yang selamat. 


Yang selamat pertama adalah seorang gadis enam belas 
tahun, pipinya sepucat kertas, matanya marah dan bingung, 
kepalanya berbalik, dan dia tampak panik, seolah-olah dia 
masih terjebak dalam suasana mengerikan yang diburu. 


"Ini Fangallo, ini dia! Aku bisa melihat dengan jelas! Dia 
masuk ke rumahku dan membunuh ayah dan ibuku ... Dia 
akan memakan orang! Ah ah ah, apa yang kamu lakukan? 
Jangan menyentuhku!" Gila, tergores oleh reporter dengan 
sedikit sentuhan. 


Beberapa staf medis segera meraih tangan dan kakinya dan 
dengan cepat menyuntiknya dengan obat penenang. 


Yang selamat kedua adalah seorang wanita paruh baya 
dengan noda darah di dahinya dan memar besar di 
lengannya, matanya sangat kosong, seolah-olah dia telah 
kehilangan jiwanya. 


Tidak peduli apa yang diminta reporter, dia hanya 
menggelengkan kepalanya dan tidak mengatakan apa pun. 
Namun, ketika reporter menyebutkan nama Van Gogh, dia 
jatuh dengan teriakan, berbaring di tanah dan bergerak- 
gerak. 


Dia sangat takut oleh Van Gogh! 


Para wartawan melangkah mundur dengan cepat, memberi 
jalan ke ruang terbuka yang luas, dan kemudian 
menepuknya dengan sikap canggung, menunjukkan 
kesengsaraannya semakin dan semakin. 


Korban ketiga adalah pria paruh baya. Dibandingkan 
dengan dua orang pertama yang diwawancarai, dia yang 
paling tenang, tetapi juga yang paling terluka. Setengah 
tubuh kirinya bernoda darah, dan pipinya juga ditandai 
dengan luka tulang yang tajam. 


Ketika dia dikirim ke ambulans oleh staf medis, dia menatap 
langsung ke kamera dan berteriak: "Pembunuhnya adalah 
Van Gogh! Dia menggali hati istri dan anak saya dan 
menelannya hidup-hidup! Pasti dia, tidak ada yang memiliki 
dia kecuali dia Kekuatan aneh itu! Seperti Ma You, dia 
adalah pria yang membunuh, kau tertipu olehnya! " 


Teriakannya yang terisolir terisolir di ambulans. Sekelompok 
reporter mengejar mobil itu dan mengajukan banyak 
pertanyaan, tetapi akhirnya ditinggalkan. 


Song Rui mematikan tiga video ini, dan dengan hati-hati 
meninjau video dari TKP yang dikirim oleh Meng Zhong, dan 
akhirnya mengerti mengapa pria paruh baya itu terus 
mengatakan bahwa pembunuhnya adalah Van Galo. 


Saya melihat bahwa pria paruh baya itu memegang istrinya 
di satu tangan dan putra muda di tangan lain, dan perlahan- 


lahan berjalan pulang. Sosok mereka diterangi oleh lampu 
jalan satu demi satu, oleh karena itu, ketika seorang pria 
melompat keluar dari sabuk hijau, wajahnya jelas ditangkap. 


Dia begitu kurus sehingga dia hampir berbentuk manusia, 
hanya menyisakan kerangka, terbungkus lapisan kantung 
kulit yang terbakar, yang tampak sama menakutkannya 
dengan hantu, dan dua tangan yang panjang dan ramping 
menari di malam hari. Hanya dalam satu wajah, leher 
perempuan dan anak-anak kecil dipotong, dan nyawa 
mereka direnggut. 


Pria paruh baya itu begitu ketakutan sehingga dia 
meninggalkan istri dan anak-anaknya, berbalik, dan 
melarikan diri dengan cepat, dengan cepat melarikan diri 
dari apa yang bisa ditangkap oleh monitor. 


Sosok hantu setipis kerangka itu terhuyung-huyung ke dua 
tubuh, dan tangan dengan kuku tajam dimasukkan ke 
dalam dada mereka tanpa terduga, menggali dua jantung 
yang berdetak, dan menelan ke dalam mulut. 


Dia makan begitu bersemangat, begitu tergesa-gesa, 
seolah-olah dia sedang sekarat karena kelaparan. Adegan 
mengerikan ini hanya bisa digambarkan sebagai tragis. 


Pria paruh baya yang melarikan diri sebelumnya berlari 
kembali saat ini, memegang pisau dapur di tangannya dan 
menebas dengan keras ke bagian belakang hantu. 


Pada awalnya, pria itu bisa memotong daging hantu, 
menyebabkan pihak lain meledak darah, tetapi setelah 
beberapa hitungan, tubuh hantu menjadi montok pada 
tingkat yang terlihat oleh mata telanjang, dan kulit rapuh 
asli juga tampak menjadi kulit besi tulang besi , Sebenarnya 
kebal. 


Pria paruh baya itu tidak memotong sisi yang lain, tetapi 
malah mematahkan pipinya dengan pisau dapur yang rusak, 
memotong bahunya, dan terluka parah. 


Setelah mencium bau berdarah yang datang di 
belakangnya, hantu dengan banyak kekayaan perlahan 
berbalik dan menatap lurus ke pria paruh baya itu. 


Di bawah lampu jalan, sebuah wajah tampan dan abnormal 
terpapar. Meskipun pipinya sangat cekung, tidak sulit untuk 
melihat siapa dia. Bagaimanapun, orang-orang yang telah 
tumbuh menjadi postur vulgar seperti itu jarang terjadi di 
seluruh negeri. 


Pria itu memandang hantu itu dengan takjub, dan kemudian 
tenggorokannya dicubit oleh orang lain, dan dia diangkat ke 
udara. Untungnya, tindakannya membawa pisau dapur di 
seberang jalan menarik banyak orang yang lewat. 
Mendengar langkah kaki yang berisik, hantu 
menjatuhkannya, melompat ke sabuk hijau, menghilang ke 
malam yang gelap, meninggalkan dua mayat dengan dada 
berlubang. 


Sejak kasus ini, hantu telah menyerang rumah gadis itu dan 
rumah wanita setengah baya berturut-turut, membunuh 
anggota keluarga mereka, menggali jantung tubuh, dan 
melahapnya di tempat. Dia tampaknya bisa mendapatkan 
kekuatan dari detak jantung berdarah ini, dan setiap kali dia 
makan, wajahnya menjadi sedikit lebih penuh, sampai 
akhirnya dia benar-benar mendapatkan kembali penampilan 
Van Galo yang biasa. 


Dalam bidikan terakhir, dia melihat kamera yang dipasang 
di langit-langit ruang tamu dan menyeringai untuk 
mengungkapkan dua baris gigi berlumuran darah dan 
daging cincang. Matanya benar-benar kejam dan gila. 


Dibandingkan dengan Ma You, metode pembunuhannya 
lebih aneh dan jahat. 


Song Rui mengetuk layar untuk membekukan gambar, lalu 
menatap wajah persis seperti Van Gogh untuk waktu yang 
lama. Dia tahu bahwa video ini bisa disebut bukti keras dan 
telah menyebabkan dampak sosial yang sangat buruk. 
Dalam keadaan seperti itu, tidak ada yang akan percaya 
bahwa Van Gogh tidak bersalah. 


Justru karena video ini penuh dengan detail yang sulit 
dijelaskan secara ilmiah, sehingga publik akan menjadi 
lebih yakin bahwa pelakunya adalah Van Galo. Selain dia, 
siapa yang memiliki kemampuan ini? Alien itu jahat, dan 
Van Gogh selalu menjadi milik kelompok alien.Ini adalah 
konsensus yang dibagikan oleh semua orang. 


Song Rui mematikan video dan membalik-balik halaman 
berita utama.Tentu saja, dia melihat banyak komentar yang 
menghukum Van Gogh. 


Seorang netizen berpikir bahwa ia telah mempelajari 
kebenaran dan menulis dengan fasih: [Mengapa Van Gaal 
begitu kuat? Karena seperti Ma You, dia juga mendapatkan 
kekuatan dengan membunuh orang! Sumber kekuatannya 
adalah hati yang hidup! Kawan-kawan, jika Anda 
memikirkannya, ia adalah paranormal paling kuat di Cina. 
Jika kekuatannya diambil dari hati orang yang hidup, berapa 
banyak orang yang ia bunuh? Apakah kamu tidak merasa 
takut? 


Pesan ini diletakkan di lantai pertama. Van Gaalo adalah 
iblis pembunuh, dan pengakuan ini telah diterima oleh 
kebanyakan orang. 


Tidak peduli siapa orang di belakang ini, tujuannya tercapai. 
Mungkin dia tidak memiliki kekuatan untuk berani bersaing 


dengan Van Gogh, tetapi jalan yang dia pilih adalah yang 
tercepat dan paling hemat tenaga. 


Dia pertama kali menggunakan opini publik untuk 
menghancurkan citra positif Van Gogh, dan kemudian 
menggunakan mesin negara untuk  memenjarakan 
kebebasan Van Gogh.Ketika opini publik difermentasi, 
kemarahan publik meluas dan akhirnya tidak bisa ditekan. 
Luo dipenjara atau dieksekusi seumur hidup. 


Akhir dari Ma You adalah akhir dari Van Gogh. 


Menyadari jenis permainan apa yang ada di belakang layar 
ini, Song Rui juga dengan cepat memikirkan cara untuk 
mematahkan permainan dalam pikirannya. 


Dia tidak dapat menemukan cara untuk menggulingkan tiga 
video pengawasan untuk saat ini, tetapi dia juga memegang 
sertifikat absen Van Gogh. 


Kasus pertama terjadi pada jam 9:30 malam, yang 
kebetulan merupakan kebetulan, ketika dia dan Van Gogh 
sedang mengobrol di ruang tamu, dan gambar-gambar 
mereka masih dalam sistem keamanan. 


Dengan ini saja, dia akan dapat membeli Van Gollo sedikit 
waktu. Adapun cara memecahkan kasus dan bagaimana 
menemukan pembunuh, ketika dia melihat Van Gole nanti, 
mereka berdua akan bersama-sama dan mereka secara 
alami akan memikirkan cara. 


Song Rui memanggil video pengawasan rumah tua Fanjia, 
menyimpannya di ponselnya, dan pergi ke kantor polisi. 


Saya mendengar bahwa dia ada di sini untuk membuktikan 
ketidakhadiran Van Gogh. Orang yang bertanggung jawab 
atas tim investigasi segera mencibir: "Kami mengetahui 


melalui wawancara bahwa Anda tampaknya memiliki 
hubungan yang tidak pantas dengan Van Gogh. Kami tidak 
dapat mempercayai kesaksian Anda." 


Song Rui segera menyadari bahwa orang ini memiliki 
permusuhan yang mendalam terhadap dirinya dan Van 
Gogh. Tujuannya untuk berpartisipasi dalam kasus ini 
tampaknya bukan untuk menemukan kebenaran, tetapi 
untuk sepenuhnya menerapkan tuntutan Van Gogh. 


Ini mungkin juga permainan kain hitam di belakang layar. TA 
membuat Van Gogh putus asa karena kasus transfer antik 
itu? 


Psychic Chapter 256: 


Song Rui memiliki banyak spekulasi di dalam hatinya, tetapi 
dia tidak akan memberitahu mereka kepada tim investigasi 
sampai dia melihat Van Gogh. Dia secara bertahap 
menyadari bahwa orang-orang ini mungkin tidak mencoba 
yang terbaik untuk menemukan kebenaran. Semakin 
banyak mereka mengatakan, semakin besar kemungkinan 
mereka menyebabkan masalah Van Gogh. 


"Saya tidak hanya memberikan kesaksian, tetapi juga 
bukti." Song Rui mengeluarkan ponselnya dan menelepon 
video pengawasan tadi malam. Dia berkata: "Ini adalah layar 
pengawasan yang diambil oleh sistem keamanan rumah tua 
Fanjia. Anda dapat melihat bahwa Pada saat yang sama 
ketika pembantaian pertama terjadi, Van Gaal bersama 
saya. " 


Orang yang bertanggung jawab mengambil ponselnya, 
memicingkan matanya untuk beberapa mata, dan kemudian 
menyeringai dengan wajahnya: "Dr. Song, di mana Anda 
berbicara tentang video pengawasan? Mengapa saya tidak 
melihatnya?" 


Song Rui meraih telepon, tetapi melihat layarnya gelap. 
Entah bagaimana, ada yang salah. Setelah restart, memori 
telepon dan file-file di kartu SIM semuanya hilang. Dengan 
kata lain, video pengawasan yang dapat digunakan sebagai 
bukti ketidakhadiran Van Gogh telah dihancurkan. Terlebih 
lagi, sistem keamanan rumah lama Keluarga Fan yang 
terhubung ke ponsel ini juga telah diserang, dan data 
gambar di dalamnya telah hilang. Dua jaring 


Song Rui dengan cepat memeriksa telepon, dan 
menghubungkan kembali ke sistem keamanan rumah tua 
Fanjia, mencoba untuk mengambil video, tetapi gagal. 


Dari ketika dia menyerahkan telepon kepada orang yang 
bertanggung jawab, dan kemudian ketika orang yang 
bertanggung jawab mengembalikan telepon, jaraknya 
hanya lima atau enam detik. Apa yang dapat Anda lakukan 
dalam lima atau enam detik? Bahkan hacker top dunia 
mungkin tidak dapat menyerang ponsel dan sistem 
keamanan kelas atas pada saat yang bersamaan, dan 
menghapus semua informasi di dalamnya. 


Tetapi orang yang bertanggung jawab melakukannya, dan 
dia tidak mengetahuinya. Dia tidak menyentuh tombol apa 
pun di telepon, tetapi hanya menyentuh kasingnya. 


Mata Song Rui menyala, dan menjadi jelas: "Kamu juga roh." 


Selain semangat, siapa yang bisa memiliki kemampuan 
berbahaya seperti itu. 


Orang yang bertanggung jawab berkata sambil tersenyum, 
"Dr. Song, apa yang kamu bicarakan?" 


Song Rui mengepalkan ponselnya yang kosong dan dengan 
tenang berkata, "Tidak, aku tidak mengatakan apa-apa." 


"Karena kamu tidak bisa memberikan bukti dan kesaksian 
tidak bisa diterima, ayo pergi. Masalah ini tidak ada 
hubungannya denganmu dari awal sampai akhir. Tidak baik 
bagimu untuk terlibat. Tolong." Pintu membuat aksi melaju. 


Song Rui duduk dengan kuat di tempat, dengan nada yang 
kuat: "Saya ingin melihat Vanguard." 


Ini adalah Departemen Kepolisian, tapi itu bukan Cabang 
Seongnam, jadi kamu bisa melihat siapa pun yang kamu 
inginkan. Orang yang bertanggung jawab menunjukkan 
ekspresi tidak sabar. 


"Benarkah? Tapi kurasa aku berhak melihatnya tanpa bukti 
yang jelas, dan aku pengacara Van Gogharo." 


"Bukti absen yang pasti? Dari mana asalnya?" Orang yang 
bertanggung jawab diejek, dan sudut mulut yang condong 
ke atas menunjukkan 120.000 penghinaan. 


"Saya telah menyerahkan bukti kepada kepala. Ini adalah 
perintah khusus yang dikeluarkan oleh kepala. Bisakah kita 
melihat Vanguard?" Menteri Yan dan Meng Zhong tiba-tiba 
muncul di pintu dengan dokumen. Yang ada di halaman 
depan dokumen mewakili otoritas Bab merah sangat 
melukai mata orang yang bertanggung jawab. 


Dia tidak berharap Menteri Yan menusuk kasing ke lantai 
atas, bukankah dia takut lantai atas akan berpikir dia 
membuat masalah besar? Yang lebih konyol adalah bahwa 
bahkan orang kecil seperti Van Gogh layak mengeluarkan 
perintah pembebasan khusus kepadanya dari atas. Mengapa 
ia harus melakukannya? 


Sekilas ekspresi terkejut pada orang yang bertanggung 
jawab, Song Rui berpikir dalam-dalam. Dia menyortir ujung 


jasnya dan merapikan lipatan lengan bajunya. Dia perlahan 
berkata, "Kurasa kau biasanya tidak suka belajar?" 


Orang yang bertanggung jawab menatapnya dengan tidak 
jelas dan marah. 


"ika Anda mempertahankan kebiasaan belajar yang baik, 
Anda harus tahu bahwa sekarang ada metode untuk 
menyimpan file yang disebut penyimpanan awan. Anda 
menghapus file di ponsel saya dan menghapus file dalam 
sistem keamanan, itu tidak berguna, saya telah menugaskan 
Server pihak ketiga menyimpan video pengawasan atas 
nama saya dan telah mengirimkannya kepada seseorang 
yang dapat dipercaya. " 


Song Rui melewati orang yang bertanggung jawab dan 
mengetuk pelipisnya dengan ujung jarinya. Nada suaranya 
menghina: "Seorang pria tidak kuat, ia terutama 
memandang otak dan karakternya. Dalam kedua hal, Anda 
tidak bisa melakukannya." 


Orang yang bertanggung jawab hampir pingsan, tetapi 
Song Rui berdiri di sebelah Menteri Yan dan Meng Zhong, 
keduanya memiliki peringkat lebih tinggi darinya, dan 
mereka juga memegang perintah pembebasan khusus yang 
dikeluarkan oleh kepala secara pribadi, sehingga dia tidak 
berani berteriak Berteriak. 


Ketua telah memperhatikan kasus ini, dan sebagai 
penanggung jawab, ia akan dilaporkan oleh setiap gerakan, 
setiap kata dan perbuatan. Jika ada sedikit kesalahan 
langkah dalam perjalanan, yang membuat kepala 
meninggalkan kesan buruk padanya, maka kariernya akan 
hancur. 


Dia akhirnya menjadi orang yang spiritual, memiliki 
kepercayaan diri untuk naik ke atas, tetapi bagaimana dia 


bisa jatuh pada tahap awal? 


Dengan cara ini, orang yang bertanggung jawab hanya 
dapat menghilangkan rencana yang dibuat sebelumnya dan 
bersiap untuk menonton sambil berjalan. 


Di ruang interogasi, dua petugas polisi sedang 
menginterogasi Van Gogh, sikap mereka tidak buruk, tetapi 
mereka tidak berjauhan. Mereka tidak memberinya air untuk 
diminum, atau duduk di kursi yang nyaman untuknya, 
Mereka juga mengarahkan matanya secara langsung 
dengan cahaya pucat dan menyilaukan, dan kemudian 
menyalin tangan dan kakinya pada bola besi yang berat. 


Katakan, di mana kamu jam 9:30 tadi malam? Salah satu 
polisi menampar meja dengan ganas. 


Lampu pijar sangat dekat dengan wajah Van Gollo, begitu 
dekat sehingga panas dari bola lampu hampir bisa 
membakar rambutnya. Tetapi dia bisa membuka matanya 
dan melihat langsung ke cahaya yang menyilaukan, murid- 
muridnya tidak pernah meneteskan air mata rasional, juga 
tidak menunjukkan emosi seperti kebingungan, gelisah, dan 
kebingungan. 


Dia duduk di sini dengan tenang dan tenang, bahkan jika 
bola besi berat jatuh di tangannya, dia bisa dengan mudah 
menahannya dan meletakkannya di atas lututnya. Dia 
bahkan bisa mengangkat kaki Erlang dan berayun secara 
tidak sengaja, melihat beban penuh seperti tidak ada apa- 
apa. 


Aku di rumah jam 9:30 malam, dia berbisik dengan hangat. 


"Pembohong! Pada jam 9:30 tadi malam, kamu membunuh 
seseorang di XX Road, dan video pengawasan dengan jelas 
menangkap proses pembunuhanmu. Katakan, mengapa 
kamu melakukan itu? Apa manfaat dari memakan hati 
manusia?" Ketika dia datang, dia dihukum dan langsung 
pergi ke motif pembunuhan. 


Suara Fangalo masih sangat rendah: "Bisakah Anda 
menunjukkan kepada saya video pembunuhan?" 


"Kamu benar-benar mengaku, video seperti apa yang kamu 
tonton? Apakah kamu tidak jelas tentang kasus yang kamu 
buat sendiri?" Kedua polisi itu hanya bertanya, dan 
mengabaikan permohonannya. 


Fangalo menyadari bahwa orang-orang ini tidak di sini 
untuk menginterogasi, tetapi untuk menghukumnya. 
Mereka hanya ingin dia menandatangani hukuman, dan 
tidak mau mendengarkan kata-kata darinya. Dia tidak tahu 
secara spesifik ketiga kasus itu sama sekali, dan dia 
kehilangan kebebasannya. Sekarang dia telah kehilangan 
matanya, dan dia tidak dapat mempelajari apapun. 


Dia menggerakkan ujung jarinya, mencoba melepaskan 
medan magnet, menggunakan ingatan dan mata kedua 
polisi untuk memahami dunia luar, tetapi tiba-tiba 
menghilangkan gagasan itu. 


Medan magnet yang dia renungkan di ujung jarinya dengan 
tenang berkumpul di tubuhnya, matanya terkulai, dan dia 
fokus pada meja interogasi. Meja ini benar-benar rawan 
bencana, dan ditutupi dengan goresan, dan masih ada 
beberapa noda coklat gelap di goresan, seolah-olah itu 
adalah darah kering, dan sepertinya itu percikan tinta, dan 
saya tidak tahu siapa yang meninggalkannya. 


Apakah polisi itu marah dan tidak terkendali? Atau tahanan 
yang malang? 


Van Gogh tiba-tiba menjadi tertarik pada tabel ini, dan 
mendistribusikan medan magnet pada permukaannya. 
Melalui lekukan-lekukan yang saling bersilangan ini, ia 
belajar tentang "pertemuan masa lalu" yang bermasalah. 


Ekspresi tenangnya perlahan berubah menjadi minat, tetapi 
dia bahkan tidak mendengarkan pertanyaan berprasangka 
dari dua polisi itu. Mereka meraung, menggeram, dan 
berteriak di telinganya, tetapi yang mereka terima hanyalah 
senyum yang menyenangkan dan tenang. 


Dia tidak menyadari bahwa tidak hanya dirinya dan meja 
ini, tetapi dua orang besar yang masih hidup di ruangan ini. 
Sikapnya tidak diragukan lagi paling menjengkelkan. 


Jadi, ketika Song Rui berjalan ke ruang interogasi dengan 
perintah pembebasan khusus, kedua polisi itu marah, 
melempar gelas dan menendang bangku, dan mereka 
hampir siap untuk memukul orang. Jika meja interogasi 
dipasang ke tanah dengan empat sekrup, yang paling ingin 
mereka lakukan adalah mengangkat meja. 


Melihat Perintah Interpretasi Khusus, mereka bahkan lebih 
cemas dan hancur, tetapi mereka tidak punya pilihan selain 
membanting pintu rumah dan menjalani prosedur jaminan 
untuk Van Gogh. 


Dengan keras, Van Gogh akhirnya terbangun dari 
"pengalaman tragis" dari tabel ini. Dengan sedikit 
menggerakkan kelopak matanya, dia melihat Dr. Song, dan 
tersenyum dengan bibir tipis Yin Hong. 


"Aku tahu kamu akan datang," dia membentangkan telapak 
tangannya yang putih di atas meja, dengan nada yang 


sangat menyenangkan: "Jadi aku telah menunggumu." 


Song Rui secara alami meletakkan tangannya di telapak 
tangannya, suaranya dalam dan stabil: "Aku selalu di sini 
ketika kamu di sini." 


Keduanya menatap mata satu sama lain dan tertawa 
bersama. 


"Aku mengirimkan sertifikat ketidakhadiranmu, tapi tiga 
video pembunuhan itu, aku tidak punya cara untuk 
menggulingkannya, jadi aku hanya mendapat pesanan rilis 
khusus, bukan perintah amnesti." 


Salah satunya adalah pembebasan sementara, dan yang 
lainnya adalah pengampunan tidak bersalah, perbedaan 
yang secara alami dipahami oleh Van Gogh. 


"Aku ingin melihat ketiga video itu," bisiknya. 


Fangallo tanpa sadar pergi untuk mengambil telepon, tetapi 
tiba-tiba teringat: "Ponsel saya rusak oleh penanggung 
jawab tim investigasi ini, dan semua informasi di dalamnya 
hilang." 


"Dia adalah roh," kata Van Gaal dengan tegas. 


Apakah kamu merasakannya? Song Rui meletakkan telepon 
di atas meja. 


"Ketika kamu pertama kali masuk, aku melihat medan 
magnet yang dia tinggalkan padamu, biru muda, dan 
napasnya sama dengan obat semacam itu. Dia seharusnya 
berpartisipasi dalam eksperimen Zhang Yang." 


Jadi, orang di belakangmu adalah Zhang Yang? Song Rui 
menebak. 


"Mungkin, aku harus melihat videonya untuk memastikan. 
Jika itu dia, itu harus terkait dengan kasus hilangnya barang 
antik." Fangallo juga mengatakan tebakannya. 


Tidak, keluarga Zhang tidak ada hubungannya dengan 
kasing antik, Song Rui membantah. 


"Mengapa?" 


"Karena Menteri Yan mendapat perintah pembebasan 
khusus dari kepala, orang yang bertanggung jawab tampak 
terkejut. Dia bertanya-tanya mengapa kasusmu mendapat 
perhatian tingkat atas. Tetapi satuan tugas sedang 
menyelidiki orang-orang Xuanmen dan keempatnya. 
Keluarga, jika ada di balik layar, TA pasti memperhatikan 
bahwa kejahatan yang dilakukannya telah terungkap, dan 
dia harus tahu bahwa sebagai konsultan khusus untuk kasus 
ini, Anda akan mendapatkan perhatian khusus dari atas. Kali 
ini, Anda akan diblokir dengan menyelesaikan kasus 
tersebut. Prosesnya pasti akan mengalami resistensi berat 
dan tekanan dari atas. " 


Fangallori memahaminya setelah memikirkannya, dan 
berkata: "Tetapi orang yang bertanggung jawab tidak tahu, 
dia terkejut dengan koneksi saya, jadi dia tidak ada 
hubungannya dengan kasus barang antik. Dia berasal dari 
Zhang Yang, dan Zhang Yang memerintahkannya untuk 
Saya mulai menunjukkan bahwa keluarga Zhang tidak ada 
hubungannya dengan kasus pemindahan barang antik. " 


Ya, premisnya adalah bahwa orang yang memulai kamu 
benar-benar Zhang Yang. Song Rui mengangguk setuju. 


"Benar? Aku sudah mengetahuinya setelah menonton 
video," Van Gaal mengerang. 


Video pembunuhan telah dihapus dari seluruh jaringan, dan 
saya meminta Meng Zhong untuk mengirimkannya lagi 
kepada saya. Song Rui mengangkat telepon. 


Fangallo berkata dengan ujung jarinya: "Tidak, aku bisa 
melihatnya langsung ke otakmu." 


Butuh waktu lama bagi Song Rui untuk meremas bibir 
tipisnya dan menganggukkan kepalanya.Setelah dia 
melepas kacamata kawat emas, matanya yang panjang dan 
sempit berubah menjadi lengkungan yang menyenangkan. 
Dia selalu ingat apa yang dikatakan Fangallo memasuki otak 
orang yang tidak percaya sama dengan bunuh diri. 


Dan sekarang dia menawarkan untuk memasuki otaknya 
sendiri, mengapa? 


Itu karena kepercayaan yang tak tergoyahkan, itu karena 
kedua hati telah bergabung ke dalam ketergantungan satu 
hati, itu karena aku dapat memiliki Anda, dan Anda dapat 
memiliki saya. Meskipun mereka adalah individu yang 
mandiri, mereka memiliki jiwa dengan frekuensi yang sama. 


Song Rui mencoba meluruskan sudut bibirnya, tetapi 
kesenangan pada pupilnya tidak bisa disembunyikan. 


Fangallo terpengaruh oleh emosinya, dan dia tidak bisa 
menahan tawa, "Apakah kamu siap?" 


"Siap." 


Keduanya memegang tangan mereka dengan dahi mereka 
di dahi mereka dan menutup mata mereka bersama. 


Kesadaran Vangalo berjalan ke tempat yang gelap tanpa 
rintangan, sangat dingin dan lembab, dan ada bau air di 
mana-mana, seperti tanah yang basah oleh darah. Itu juga 


sangat panjang dan sempit, seperti koridor, memanjang ke 
ujung yang tak terlihat. 


Fangallo terbiasa memicu tsunami dan kegilaan, 
membangkitkan ingatan orang lain pada korteks serebral, 
dan kemudian menelannya. Tetapi ketika menghadap Dr. 
Song, dia hanya berjalan perlahan di sepanjang koridor 
yang gelap ini, tidak sanggup menanggung kerusakan 
sedikit pun. 


Sejujurnya, lingkungannya tidak baik, atau bahkan sedikit 
buruk, tetapi itu tidak bisa membuat Van Galo merasa 
sedikit jahat. Setiap kali dia berpikir bahwa ini adalah dunia 
batin Dr. Song, dia tersenyum tanpa sadar. Ketika saya 
berjalan, koridor gelap dan lembab ini sedikit berkilau, dan 
kemudian secara bertahap muncul dari warna ke foto. 


Murid Fangallo menyusut dengan fluoresensi. 


Alasan untuk foto-foto ini bukan pengalaman tumbuh Dr. 
Song, tetapi wajah Van Gogh sendiri. Seperti apa 
tampangnya ketika dia tersenyum, ketika dia mengerutkan 
kening, ketika dia berpikir, atau bahkan ketika dia sedang 
marah terekam dalam foto ini. 


Mereka tergantung di seluruh berjalan, dan bingkai bersinar 
dengan cahaya, seperti bintang, menerangi dunia yang 
awalnya gelap ini. 


Kecepatan Fangalo semakin lambat dan lambat, dan jantung 
orang mati yang asli sepertinya berdetak dengan tergesa- 
gesa. Namun, dia tahu dengan jelas bahwa mayat yang 
sudah mati ini tidak dapat dibangkitkan lagi. Apa yang 
disebut detak jantung hanyalah ilusi. Namun meski begitu, 
dia masih mabuk berat saat ini. Tampaknya hanya Dr. Song 
yang benar-benar dapat memahami betapa indahnya hidup. 


Dia terus berjalan, berjalan sepanjang jalan, ujung jarinya 
menjulur ke dalam kehampaan, menyapu bintang-bintang 
yang samar tapi tak bisa diabaikan ini. Akhirnya, dia 
mencapai ujung jalan dan melihat dua foto hitam dan putih 
besar ayah dan ibu Dr. Song. Ternyata dia menyembunyikan 
mereka di bagian terdalam hatinya. 


Van Gogh diam-diam bersukacita. Jika dia membangkitkan 
ingatan ini dengan kekerasan, dua foto berharga ini 
mungkin juga rusak. 


Bola cahaya terang muncul dari ujung jalan. 


Fangallo melintasi dua foto besar dan berjalan ke bola 
cahaya, tetapi menemukan ada gambar yang tersimpan di 
dalamnya. Itu adalah pertemuan pertamanya dengan Dr. 
Song. Dia duduk di lampu pijar sementara pihak lain 
bersembunyi di bawah bayangan, saling memandang 
seperti musuh. 


Pemandangan dari pertarungan yang dulunya belati, 
sekarang dalam rretrospeksi, seperti pertemuan yang 
menentukan. 


Fangallo tidak bisa menahan tawa. Dia melihat kembali ke 
arah dia datang, di mana kesadarannya terhubung dan 
bersinar, dia melihat kembali ke bola, yang berisi kenangan 
pertemuan pertama dan bersinar. Kedua titik cahaya ini 
terhubung dalam satu garis, memanjang dari tempat yang 
begitu jauh, seolah-olah melintasi seluruh jalur kehidupan 
Dr. Song. 


Apakah ini berarti bahwa ia sama dengan kehidupan bagi 
Dr. Song? 


Fangalo menutupi wajahnya dengan tangannya untuk 
menghentikan ide arogan ini, tetapi dia tidak tahu senyum 


bahagia berputar di sudut mulutnya. 


Pada saat ini, suara Song Rui datang dari jauh: "Apakah 
kamu melihatnya?" 


Fangallo dengan cepat meletakkan tangannya dan bertanya 
dengan suara bisu: "Tidak, apa yang kamu pikirkan 
sepanjang hari?" 


Song Rui dengan cepat bereaksi dan terkekeh, "Maaf, hanya 
itu yang ada di kepalaku." 


Saya akan membuat lelucon tentang Dr. Van Gogh, tetapi 
pada akhirnya saya tidak berharap digoda olehnya. Untuk 
sementara, saya sedikit malu, dan saya tertawa sedikit. 
"Tidak perlu meminta maaf. 


Song Rui tertegun beberapa saat sebelum dia tertawa. 


Keduanya berpegangan tangan, kepala mereka 
bersebelahan, dan senyum bahagia yang sama 
menggantung di sudut mulut mereka, tetapi mereka enggan 
meninggalkan ruang interogasi. 


Menteri Meng Zhong dan Yan berdiri di ruang observasi 
menunggu mereka: ... 


Setelah beberapa puluh detik, Song Rui menggali ketiga 
video itu dari memori. 


Van Gogh menatap hantu berbentuk kerangka seperti hantu 
itu, dan berkata dengan suara yang dalam: "Itu Zhang Yang. 
Aku melihat ratusan wajah ditumpangkan di wajahnya, dan 
dia tampaknya memiliki keterampilan  transfigurasi. 
Tampaknya selama waktu ini, dia belum melahap orang 
asing lainnya. Dia tampaknya telah menemukan cara untuk 
menggali batu giok. " 


"Ketiga video ini terkenal, dan tidak mudah bagi kami untuk 
memecahkan permainannya," Song Rui berkata dalam 
benaknya. 


Aku punya cara. Fangallo dengan mudah mengangkat sudut 
bibirnya dengan sedikit berpikir. 


Melalui pertukaran kesadaran, Song Rui berbagi ide-idenya 
untuk pertama kalinya, jadi dia segera menyempurnakan 
rencananya. Keduanya berada di satu tempat, dan 
sepertinya tidak ada masalah yang tak terselesaikan. 


257-260 


Psychic Chapter 257: 


Setelah menonton tiga video langsung di pikiran Dr. Song, 
Van Gogh membuka matanya dan perlahan-lahan menarik 
kesadarannya dengan lembut, berkata, "Saya pikir saya 
tidak bisa menggunakan interpretasi khusus ini. "Putar ke 
cermin yang didirikan di sebelahmu, dengan anggukan 
sopan:" Menteri Yan, Biro Meng, terima kasih atas 
bantuanmu. Juga, tolong sampaikan rasa terima kasihku 
kepada kepala atas nama saya. " 


Tidak perlu berterima kasih, Menteri Yan menjawab tanpa 
sadar, lalu menunjuk ke cermin dan bereaksi dengan cemas: 
Dia, bisakah dia melihatku? 


Meng Zhong menggelengkan kepalanya dan tersenyum: "Ini 
adalah metode sapaan khusus Tuan Fan. Anda baru saja 
terbiasa. Selama kita berdiri di tempat yang sama 
dengannya dan menghirup udara yang sama, bahkan di 
seberang dinding, dia dapat merasakan keberadaan kita.." 


Suasana hati Menteri Yan yang takjub dengan cepat menjadi 
tenang. Lagi pula, Fan telah menciptakan terlalu banyak 
mukjizat di depannya, dan kualitas psikologisnya telah lama 
hilang. Dia berjalan ke pintu berikutnya dan mendorong 
membuka pintu dan bertanya, "Tuan Fan, mengapa Anda 
mengatakan bahwa pesanan khusus ini tidak digunakan?" 


"Karena aku tidak berencana untuk meninggalkan kantor 
polisi, aku akan menghancurkan papan pembunuh di sini," 
kata Van Galo dengan tenang. 


Song Rui lebih lanjut menjelaskan: "Di belakang layar, pria 
ini menikam kasus ini di Internet dalam beberapa jam 
setelah kejadian, dan diketahui seluruh dunia bahwa ia pasti 
akan mengirim paparazzi untuk tinggal di dekatnya. Begitu 
kami meninggalkan kantor polisi, di luar Rumor seperti 
'Ketidakadilan Kehakiman' dan 'Seseorang Melindungi 
Fangalo sebagai Payung' akan segera muncul. Mungkin api 
akan membakar pada Menteri Yan. Jadi kami membahasnya 
dan memutuskan untuk tidak pergi, jadi kami akan tinggal 
di sini. Hancurkan kopernya. " 


"Eh, tidak, kapan kalian berdua membicarakannya? Kenapa 
aku tidak mendengarnya?" Meng Zhong menarik telinganya 
dan memberi isyarat bahwa dia masih muda dan tidak tuli. 


Namun, yang dia dapatkan hanyalah senyum diam-diam 
dari Fangallo dan Song Rui yang saling memandang. 


Meng Zhong tidak bisa membantu tetapi sarkasme: "Jangan 
bilang, Anda berkomunikasi dengan ide-ide Anda." 


Memang benar. 


Fangallo dan Song Rui saling melirik lagi, tersenyum lebih 
diam-diam. 


Meng Zhong: ... 


Menteri Yan mengajukan pertanyaan yang paling penting: 
"Apakah Anda tahu siapa pembunuhnya? Kasus ini ada 
bersama kita -" 


Dia melihat sekeliling dengan waspada, menyadari bahwa 
ini bukan wilayahnya sendiri, jadi dia berhenti berbicara. 


Tetapi Song Rui mengerti apa yang dia maksud dan 
menggelengkan kepalanya: "Kasus ini tidak ada 


hubungannya dengan kasus kami. Pikirkan tentang hal ini, 
seberapa serius kasus kami? Sangat serius sehingga terkait 
dengan kemakmuran dan kemunduran gerakan nasional. 
Setelah ditemukan, Artinya, kekuatan seluruh negara juga 
harus diselidiki. Kami memahami ini, dan orang-orang yang 
menyesuaikan paket juga mengerti. Tidak peduli seberapa 
kuat TA, mereka tidak berani menghadapi mesin nasional. 
Jika TA benar-benar memiliki kemampuan itu, tidak perlu 
menyembunyikan kepalanya. Jadi setelah kejadian itu, TA 
Saya pasti akan bersembunyi dan menonton, daripada 
melompat keluar dan memprovokasi kita. " 


Menteri Yan sering mengangguk dan menganggapnya 
masuk akal. 


Meng Zhong balas: "Bagaimana jika TA adalah arogansi, 
brainstorming, atau gerakan yang samar?" 


Apakah kamu pikir seseorang yang telah ditata dengan hati- 
hati selama sembilan tahun akan menjadi arogan, bertukar 
pikiran, dan pingsan? Song Rui bertanya balik. 


Meng Zhong: ... 


Fangalo mengangguk meja dengan ujung jarinya yang 
ramping: "Apakah itu dia atau bukan, tunggu aku untuk 
menangkap si pembunuh, kau akan tahu itu di persidangan 
pertama." 


Meng Zhong segera menyatakan: "Tuan Fan, tolong lakukan 
apa yang Anda butuhkan, silakan bicara. Kami pasti akan 
membantu Anda dalam kasus ini. Saya baru tahu bahwa tim 
investigasi ini aneh. Memecahkan suatu kasus tidak seperti 
menyelesaikan suatu kasus, lebih seperti memaksakan 
pengakuan..." 


Bisakah kamu membantuku untuk membawa Zhang Yang ke 
ruang interogasi ini? Fangallo bertanya. 


Meng Zhong mengangguk tanpa ragu: "Tentu saja, polisi 
melewatinya pertanyaan, dia tidak ingin datang dan harus 
datang. Dia sekarang bekerja sama dengan negara, 
wajahnya memang lebih besar dari sebelumnya, tetapi dia 
tidak berani berani menghadapi kantor kejaksaan. Orang 
dalam sistem harus mematuhi aturan dalam sistem, dan dia 
harus memahami ini. " 


Meng Zhong berhenti sejenak dan bertanya lagi: "Apakah 
dia seorang pembunuh?" 


Fangallo berkata dengan jujur, "Itu dia." 


Oke, aku akan menangkapnya sekarang! Meng Zhong 
bergegas pergi tanpa keraguan tentang kata-kata Guru Fan. 


Menteri Yan bertanya, "Bagaimana dia melakukannya?" 


"Pada titik ini, aku akan membiarkan orang-orang di seluruh 
negeri melihatnya," kata Fangallo, dengan sungguh- 
sungguh dengan tangannya di atas meja: "Menteri Yan, 
apakah kau ingat siaran langsung terakhir kami? Aku 
khawatir aku harus merepotkanmu kali ini Ruang siaran, 
tidak peduli berapa lama, selama saya tidak berencana 
untuk pergi dari sini, pastikan sinyal di ruang tamu tidak 
akan terganggu. " 


Menteri Yan penuh keraguan, tetapi masih mengangguk dan 
setuju. 


Song Rui menambahkan: "Selain itu, Anda mendapatkan 
mesin belanja pembelanja wajah lain untuk masuk dan 
meletakkannya di sudut itu. Di sini, di sini, di sini ... semua 
dilengkapi dengan kamera lubang jarum." 


Menteri Yan dengan cepat menuliskan lokasi di mana 
kamera dipasang. Dia juga berspesialisasi dalam pekerjaan 
pertahanan, dan segera menyadari bahwa jika kamera ini 
dipasang di lokasi tertentu sesuai dengan instruksi Dr. Song, 
maka ruang interogasi hampir tidak menemukan jalan 
buntu. Yang disebut sempurna, tetapi begitu. 


"Saya akan mengirim seseorang untuk segera memasang 
kamera." Menteri Yan berjalan pergi, sepertinya mengingat 
sesuatu, dan ragu-ragu sejenak: "Apa arti mesin belanja 
sikat wajah itu? Apa yang bisa saya lakukan dengan benda 
itu?" 


Dapat menyelesaikan kasus ini, kamu akan tahu kapan 
kamu menunggu dan melihat. Song Rui menjual pass. 


Menteri Yan masih memiliki pertanyaan untuk ditanyakan, 
tetapi mengingat bahwa kedua orang ini adalah karakter 
yang pintar dan lugas, mereka merasa bahwa mereka tidak 
perlu bertanya. Lagi pula, benar untuk melakukan apa yang 
mereka katakan. 


Setelah menginstruksikan Meng Zhong dan Menteri Yan, 
Song Rui melakukan panggilan telepon ke Xiao Li, dan 
mempercayakan kepadanya untuk menerbitkan sertifikat 
absensi Fangal di Internet, dan berulang kali menekankan 
bahwa ia tidak boleh menggunakan situs web resmi Kantor 
Cabang Seongnam atau kantornya sendiri. Untuk akun 
pribadi Anda, temukan beberapa nomor pemasaran. 


".. Temukan kelompok prajurit lain untuk membangkitkan 
masalah ini dan membimbing opini publik tanpa takut 
mengeluarkan uang." Jangan pedulikan. Anda mengirim 
akun Anda, saya akan menghubungi Anda 10 juta. Selain 
itu, saya akan memberi Anda izin, dan Anda akan membuka 
pemantauan rumah saya dan meletakkannya di Internet. " 


Xiao Li telah menangani banyak kasus kekerasan dunia 
maya dan tidak asing dengan hype atau bagaimana 
membimbing opini publik. 


Song Rui diam-diam mengirim uang kepadanya setelah 
menutup telepon. 


Van Gogh meliriknya dari waktu ke waktu, ragu-ragu untuk 
waktu yang lama dengan bibir tipisnya sebelum menghela 
nafas, "Harganya sangat mahal." 


Aku senang menghabiskan uang untukmu, Song Rui 
menjawab dengan benar. 


Van Gogh membeku sesaat, lalu segera membaca awal dan 
diam-diam mengangkat sudut bibirnya. 


Song Rui memberinya pandangan cepat pada saat ini, dan 
kemudian dia menyipitkan matanya dengan sempit dan 
tersenyum diam-diam. 


Gejolak di Internet belum surut. Mereka yang pernah 
menganggap Van Gogh sebagai pahlawan kini telah menjadi 
kekuatan utama untuk menyerangnya. Tanpanya, hanya 
karena ketiga video itu terlalu nyata, terlalu menyeramkan, 
dan terlalu tak berdaya untuk disangkal. 


Orang-orang ini ingin mengatakan "tidak benar", tetapi 
mereka tidak dapat menemukan alasan. Dikatakan bahwa 
apa yang Anda dengar adalah apa yang Anda lihat, tetapi 
apa yang Anda lihat adalah benar. Adakah sesuatu yang 
palsu yang mereka lihat dengan mata kepala sendiri? 
Bagaimana mereka bisa meyakinkan orang lain bahwa 
mereka bahkan tidak bisa meyakinkan diri mereka sendiri? 


Pemeliharaan mereka terhadap iblis pembunuh seperti Van 
Gogh setara dengan kehidupan manusia yang rendah hati. 


Kelompok alien sekarang terkenal di depan umum, dan telah 
dimasukkan ke dalam jajaran setan dan monster, dan 
ditempatkan di seberang manusia. Ketiga video itu telah 
menghancurkan identitas Van Gogh, jadi dia adalah musuh 
massa, yang tidak diragukan lagi. 


Sejak zaman kuno, Huaxia telah menjalani pelatihan polisi - 
selain keluarga saya akan memiliki hati yang berbeda. Dan 
Fangallo adalah alien semacam itu, dan itu masih semacam 
kanibalisme. Bagaimana publik masih bisa mempercayainya 
dan membelanya? 


Dia memiliki 150 juta pengikut di Weibo, tetapi tidak ada 
yang berani berdiri dan mengucapkan beberapa kata-kata 
baik untuknya. Ini bukan lagi masalah moral, tapi peristiwa 
yang mengancam jiwa .. Dalam menghadapi bukti nyata, 
siapa yang berani membuka matanya dan mengatakan dia 
tidak bersalah? 


Ketika masyarakat jatuh ke tanah untuk menyerang Van 
Gogh, dan bahkan berteriak untuk membakarnya sampai 
mati, sebuah studio yang didedikasikan untuk menggali 
privasi orang tiba-tiba merilis dua video, judulnya sangat 
mengejutkan- "Kebenaran yang ingin disembunyikan Van 
Gogh di sini! 


Netizens yang sangat tertarik dengan tiga pembantaian 
segera menyerbu masuk dan membuka video pertama, 
hanya untuk menemukan bahwa waktu perekamannya 
dimulai pukul 9:30 malam kemarin dan telah berlangsung 
sepanjang malam. Apakah ini bukan tragedi pertama jam 
9:30 tadi malam? 


Mengapa Van Gogh tinggal di rumah? Dekorasi ini sangat 
mewah, tetapi juga ruang yang sangat kosong harus 
rumahnya? 


Segera, ada ilmu populer untuk netizen: [Ini adalah rumah 
tua Vatikan. Ya, saya akan menunjukkan kepada Anda foto- 
foto perjamuan yang diadakan di sini oleh Fan Luoshan 
sebelumnya. # # # # 


[Pria yang tinggal bersamanya sangat akrab! 
[Ini Dr. Song Rui! 


[Aku bergantung, apa yang mereka lakukan? Mengapa Van 
Gogh menyentuh rambut Dr. Song saat berbicara? Ada 
pepatah yang disebut kepala pria dan pinggang anak 
perempuan, yang hanya bisa dilihat, tidak disentuh. 
Tidakkah Van Gogh tahu? 


Perhatian netizen secara tidak sadar dialihkan oleh dua 
orang yang rukun. Salah satunya tampan dan mempesona, 
yang lain sangat tampan, dan mengobrol bersama adalah 
kenikmatan visual. 


Yang lebih menarik adalah mereka berdua tidak suka 
tertawa di depan umum, mereka sering memiliki wajah yang 
terlihat dingin dan terasing. Kegembiraan murid hampir 
dapat menyebar melalui layar. 


Ketika dia pertama kali memasuki aula, Song Rui 
mengenakan satu set piyama, ditutupi dengan mantel tebal, 
dan mengenakan sepasang sandal di kakinya. Setelah 
melihat  Fangallo, wajahnya yang kencang jelas 
melonggarkan, dia melepas mantelnya dan secara alami 
meletakkannya di bahunya. 


Fangallo menatap rambutnya yang berantakan di sisi kiri 
dan kanan, dengan sudut mulutnya, dan dia tersenyum 
sangat imut. 


Setelah mereka berdua duduk di sofa, mata Fangallo selalu 
tak terpisahkan dari "rambut konyol" Dr. Song, yang 
dijentikkan dengan jari, seperti belaian, atau kucing dan 
anjing. Song Rui menepuk tangannya dengan lembut, dan 
kemudian dia tertawa dengan bibir tertutup, muridnya yang 
terbuka bersinar di bawah cahaya, sangat bahagia, begitu 
santai, kekanak-kanakan seperti anak kecil. 


Dengan cara ini, dia terpana oleh hadirin, dan juga melihat 
hati Dr. Song, jadi dia menundukkan kepalanya dan 
membiarkan Vangallo merawat rambutnya. 


Keduanya duduk bersama untuk berbicara sebentar, 
kemudian mengambil senter dan berjalan keluar pintu. 
Sudut pengambilan gambar dari video pengawasan segera 
beralih ke luar, sehingga netizens melihatnya secara lebih 
intuitif. Ini memang rumah tua Vatikan. Bayangan hitam 
yang tinggi di luar adalah sebuah gunung, dan tambalan 
yang bergoyang di sekitarnya berdiri di angin dingin. pohon. 


Keduanya mengambil foto dengan senter seolah-olah 
mereka melihat situasi, berjalan dan berjalan, memegang 
tangan mereka bersama, memastikan bahwa tidak ada 
gerakan abnormal di luar, dan kemudian kembali ke aula. 


Setelah memegang tangan mereka bersama-sama, mereka 
tidak melepaskannya lagi. Mereka memegang erat-erat 
sambil berbaring di sofa sambil mengobrol, berpegangan 
erat ketika naik ke atas, dipegang erat saat berjalan melalui 
berjalan-jalan di lantai dua, lalu Memasuki kamar yang 
sama. Video jatuh dengan cepat ke belakang, dan mereka 
tidak keluar sepanjang malam. 


Netizens yang ingin menemukan kebenaran terpana. 


Seseorang bergumam: [Saya pikir saya di sini untuk 
menyelesaikan kasus ini, tetapi saya tidak berharap bahwa 
saya di sini untuk makan makanan anjing! Apakah Teacher 
Fan dan Dr. Song bersama? 


[Video itu palsu! ] Seseorang bertanya. 
Tetapi setelah membuka video kedua, mereka semua diam. 


Video ini diambil di rumah Song Rui. Rumahnya tidak 
memiliki dinding, hanya partisi fungsional, dan ruang tamu, 
kamar tidur, dapur, dan ruang belajar hampir transparan. 
Sistem keamanan keluarganya sama dengan Fanjia, dan 
merek dagang di sudut kiri atas dengan jelas menunjukkan 
hal ini. 


Kamera memiliki fungsi penglihatan malam, jadi meskipun 
cahaya dimatikan, itu tidak akan mempengaruhi efek 
pemotretan. 


Pada awalnya, Song Rui tidur nyenyak. Setelah terbangun 
oleh telepon, dia tampak sedikit tidak sabar. Dia melirik 
layar tetapi segera duduk, menyalakan lampu di samping 
tempat tidur, dan tersenyum lembut di wajahnya. Lalu 
wajahnya tenggelam lagi, cepat-cepat mengenakan mantel, 
mengenakan sandal, dan melangkah keluar. Sudut 
pengambilan gambar video berubah menjadi koridor luar, 
lalu lift, dan kemudian tempat parkir bawah tanah. 


Dia hampir bergegas ke rumah tua Fanjia tanpa henti, 
apakah itu memakai atau waktu, itu mulus terhubung 
dengan video sebelumnya. 


Tidak lama setelah dua video ini dirilis, studio merilis 
tagihan ponsel Song Rui, yang jelas menunjukkan bahwa ia 


menerima panggilan dari Van Galo sekitar 8:30 malam, yang 
lebih kuat menguatkan ini. Keaslian kedua video tersebut. 


Netizens terpana dan hanya merasa bahwa otak mereka 
tidak cukup. 


Jika kita mengatakan bahwa kedua video ini benar, pada 
saat kejadian tadi malam, Fangalo dan Song Rui masih 
berada di rumah tua Fanjia. Dari sana ke kota, mobil 
tercepat harus dihabiskan di jalan. jam. Van Gaal tidak 
punya sayap dan tidak bisa terbang. Bagaimana bisa 
pembunuhan dilakukan sekaligus? 


"Operasi Melawan Vatikan" yang ganas berakhir dengan 
tiba-tiba. Seluruh jaringan merasakan ketakutan yang tidak 
bisa dijelaskan. 


Seseorang mencoba untuk menyangkal keaslian video di 
kedua ujungnya, tetapi situs web resmi kepolisian segera 
mengeluarkan pengumuman: [Setelah identifikasi, sumber 
dari dua video ini benar dan dapat diandalkan, dan tidak 
ada jejak penyuntingan dan penipuan buatan. 


Perusahaan yang menggunakan sistem keamanan untuk 
rumah tua Fanjia juga segera berdiri dan menyatakan: 
[Sistem pengawasan yang dipasang oleh perusahaan kami 
memiliki fungsi penyimpanan cloud, dan setiap video 
pengawasan yang direkam dapat ditanyakan di server pihak 
ketiga. Dengan persetujuan dan otorisasi dari pemberi kerja, 
kami baru saja memperoleh dua video ini dari pihak ketiga 
dan mengirimkannya ke agen penilai yang ditunjuk secara 
resmi. Saat ini, kami telah memperoleh penilaian otoritatif 
dan menegaskan bahwa mereka benar dan dapat 
diandalkan. 


Pada akhir Weibo ini, perusahaan keamanan melampirkan 
foto sertifikat. 


Dalam beberapa kasus, pemegang server pihak ketiga juga 
memposting Weibo,  mengkonfirmasikan perusahaan 
keamanan, dan omong-omong, mereka juga membuat iklan 
gratis untuk proyek layanan penyimpanan cloud mereka. 
Dengan popularitas yang begitu besar, siapa yang tidak 
bodoh, belum lagi fakta bahwa ada seorang pejabat di 
belakang Van Gogh. 


Melihat ini satu demi satu membenarkan bahwa Van Gogh 
adalah Weibo yang tidak bersalah, para netizen yang masih 
bersemangat sekarang tiba-tiba merasa bodoh. Tapi ketiga 
video pembunuhan itu terlalu nyata, dan seperti dua video 
pengintaian ini, tidak ada kekurangan sama sekali! Mereka 
adalah orang biasa, mereka tidak punya cara untuk 
mengatakannya! 


[Jadi, apa kebenarannya? Siapa yang membunuh pria itu? 
Kepalaku akan meledak! 


Pada saat yang sama, saya tidak tahu berapa banyak orang 
berteriak kesakitan sambil menutupi kepala mereka. 
Kecurigaan mereka terhadap kasus ini dan keinginan 
mereka akan kebenaran melonjak ke puncak dalam sekejap. 


Song Rui memanfaatkan kesempatan ini dengan tepat dan 
memposting Weibo [Untuk mempelajari kebenaran, Anda 
dapat datang ke ruang langsung di platform XX pukul 3:30 
sore ini untuk melihatnya. 


Netizen dengan sakit kepala:! ! ! 


Microblog ini secara instan memperoleh ratusan juta klik per 
tayang dan perhatian yang eksplosif. 


Psychic Chapter 258: 


Pengumuman ketidakhadiran Van Gogh pasti menyebabkan 
respons yang kuat. Terlepas dari apakah masyarakat akan 
mengakuinya atau tidak, mereka selalu menganggap 
Fangalo sebagai alien. Karakternya yang biasa-biasa saja 
dan kemampuan aneh serta kuatnya membuatnya tidak 
cocok dengan masyarakat ini. 


Begitu sesuatu yang buruk terjadi, terutama sesuatu 
dengan warna supernatural, selama ada sedikit hubungan 
dengannya, pemikiran pertama publik pastilah-ah! Saya 
sudah lama tahu bahwa dia tidak benar! 


Alhasil, rencana Zhang Yang pada awalnya sangat sukses, 
dia mendapat inspirasi dari insiden Ma You dan mencoba 
membentuk Van Gogh menjadi musuh publik. Tetapi dia 
tidak berharap bahwa ketika proyek ini tidak dimulai, Van 
Gogh sudah merasakannya di muka, dan melakukan 
pekerjaan pencegahan secara intuitif. 


Video yang dirilis oleh Song Rui memungkinkan publik 
untuk melihat sisi lain dari Van Galo yang berbeda dari 
dingin, teralienasi, dan kuat. Di tengah malam, ia juga akan 
menunjukkan ekspresi bingung dan gelisah, di depan 
teman-teman dekatnya, ia juga akan tersenyum dengan 
hati-hati, seperti anak muda yang sederhana. 


Tidak ada yang bisa menyangkal kematian kuat dari wajah 
tampan dan iblisnya, juga tidak bisa menyangkal bahwa 
temperamen luar biasa Song Rui cocok dengan temperamen 
misterius dan tidak terduga. Ketika mereka berdua tetap 
bersama, udara di sekitarnya tampak hangat dan manis, dan 
perasaan ini mengalir di layar, meluluhkan hati banyak 
orang. 


[Awsl, gambar Mr. Fan dan Dr. Song tetap bersama begitu 
indah! Saya awalnya datang dan memarahi, tapi sekarang 


saya tidak bisa keluar dari lubang CP! 


[Kualitas video pengawasannya begitu-begitu, jadi saya 
menjilatnya ratusan kali. 


[Apakah ada di antara Anda yang ingat ketiga video 
pembunuhan itu? Sebelum polisi cyber menghapusnya, 
saya benar-benar percaya bahwa pembunuhnya adalah Van 
Gogh, tetapi setelah membaca monitor ini, saya benar-benar 
tidak punya cara untuk membuat guru ini yang tersenyum 
seperti anak kecil bahagia dan wajah jahat itu tepat di 
wajah bersama! Mereka bukan orang yang sama sekali! 


Aku juga punya perasaan ini! Wajahnya sama, tetapi mata, 
ekspresi dan temperamen sama sekali tidak benar! Setelah 
menonton video pengawasan ini, saya berani 100% yakin 
bahwa Fan San tidak akan pernah membunuh! 


omong kosong! Tidakkah kamu melihat betapa bahagianya 
dia dengan pacarnya? Ada pacar yang memeluk dan tidur di 
malam musim dingin, siapa yang akan membunuh orang! 


[Ada terlalu banyak keraguan dalam kasus ini. Dan saya 
merasa bahwa begitu banyak orang mengatakan bahwa 
guru akan membakar Vatikan untuk memiliki ritme! 


[Guru bahasa Sanskerta di video pengawasan ini adalah 
guru bahasa Sanskerta yang saya sukai. Ketiga video 
pembunuhan itu benar-benar palsu! 


Cinta dan kehangatan adalah kekuatan paling kuat di dunia. 
Mungkin aspek terlembut yang tidak pernah ditunjukkan 
oleh Van Galo kepada siapa pun telah menyentuh hati 
publik; atau mungkin wajahnya yang tampan dan tidak 
biasa terlalu membingungkan, ditambah lagi pejabat itu 
berulang kali mengklarifikasi platformnya, ini sangat kuat " 


"Operasi Vatikan" hanya butuh beberapa jam untuk 
mengempis. 


Zhang Yang menyaksikan rencananya bangkrut, dan amarah 
serta mati lemasnya tak bisa diungkapkan. 


Dia memecahkan tablet di tempat dan memarahi dengan 
marah, "Saya tidak memberitahu Anda untuk menemukan 
seorang hacker untuk meretas sistem keamanan rumahnya? 
Mengapa dia masih memiliki bukti ketidakhadiran?" 


"Peretas mengatakan bahwa dia telah diganggu oleh medan 
magnet yang kuat segera setelah dia menginvasi jaringan 
rumahnya, dan dia bahkan tidak bisa menyentuh database. 
Bos, kami menyewa seorang ahli pengenalan bibir dan 
menemukan bahwa dia telah merasakan jauh sebelum 
rencana kami dimulai. Dia memanggil Song Rui dan 
mengatakan bahwa dia memiliki firasat buruk, dan 
kemudian dia menggunakan medan magnet untuk 
menutupi seluruh rumah Vatikan. " 


Bawahan Zhang Yang menundukkan kepalanya dan 
menyembunyikan rasa takutnya pada Van Gogh: “Dia 
adalah paranormal terkuat di Tiongkok, dan sangat mudah 
untuk menghitungnya." 


Zhang Yang menendang meja kopi panggang dan 
memarahi: "Persetan dengannya! Mengapa begitu banyak 
pasukan resmi berdiri untuk berbicara untuk Vanguard? Ini 
adalah kasus pembunuhan. Bukankah mereka harus tetap 
berhati-hati sebelum kebenaran dipastikan? Kapan jaringan 
Luo menjadi sangat kuat, pasti ada sesuatu yang tidak saya 
ketahui. " 


Dia memikirkannya, tetapi masih belum bisa 
mengetahuinya: "Yan Ouanling ini baru saja memecahkan 
kasus pembunuhan Ma You. Secara wajar, bukankah 


seharusnya dia membenci orang asing seperti Ma You yang 
membunuh di mana-mana dengan kemampuan khusus? 
Mengapa? Bagaimana dia bisa membela Van Gogh? 
Beraninya dia menyodok masalah ini langsung ke lantai 
paling atas, dan benar-benar mendapat perintah pelepasan 
khusus? 


Beberapa hal lebih membingungkan, dan Zhang Yang 
segera menyadari bahwa dia mungkin telah melewatkan 
beberapa berita utama. Fangaro dan Menteri Yan, serta 
pejabat tingkat tinggi, tidak hanya memiliki hubungan kerja 
sama, tetapi juga harus memiliki kepentingan yang lebih 
dekat. 


Tapi ikatan apa yang bisa cocok dengan ramuan yang 
dikembangkan sendiri? Zhang Yang tidak bisa 
mengetahuinya, jadi dia merasa lebih sedih. 


Namun, dia berani menjamin 100% bahwa ketiga video itu 
nyata, dan tidak boleh ada kekurangan di atas, dan dia tidak 
bisa menangkap pembunuh yang sebenarnya. Karena 
pembunuh sebenarnya adalah "Van Gallo", dan wajah itu 
diletakkan di sana, dan Van Gaal tidak bisa mencuci noda 
ini seumur hidupnya. 


Selama dia masih memiliki kecurigaan pada tubuhnya, dia 
akan takut padanya suatu hari, dan bahkan menemukan 
cara untuk menghadapinya. Orang yang kuat, sulit 
dikendalikan, tanpa kelemahan dan noda sulit untuk 
bertahan hidup di dunia di mana orang biasa ada di mana- 
mana. 


Memikirkan hal ini, Zhang Yang akhirnya memelintir 
wajahnya dan menyeringai menakutkan. 


Pada saat ini, Meng Zhong bergegas ke rumahnya dengan 
sekelompok polisi dan menunjukkan surat panggilan untuk 


membiarkannya pergi ke kantor polisi. 


Zhang Yang sekarang adalah orang resmi. Secara alami, dia 
tidak akan bentrok dengan polisi. Dia menyeringai sambil 
mengenakan mantel: "Biro Meng, saya belum melihat Anda 
untuk waktu yang lama. Saya mendengar bahwa Anda telah 
campur aduk baru-baru ini. Mengapa Anda memanggil saya 
? Saya belum melakukan apa-apa. " 


Meng Zhong melihat ke sekeliling ruang tamu dan 
menemukan bahwa Chang Oi dan yang lainnya tidak hanya 
meninggalkan Green River Research Institute dengan aman, 
tetapi juga menjadi pengawal pribadi Zhang Yang. Dia 
santai di hatinya dan diam-diam tertawa di akhir. Dikatakan 
bahwa orang-orang memiliki ambisi mereka sendiri, dan 
hanya sekarang dia mengerti bahwa kalimat ini benar-benar 
sialan. Siapa yang bisa membayangkan bahwa 
persaudaraan yang pernah lahir dan sekarat kesal karena 
ramuan kecil? 


"ika Anda telah melakukan kejahatan, Anda tahu sendiri. 
Kami meminta Anda untuk bekerja sama dengan 
penyelidikan kali ini. Ketika Anda sampai di sana, Anda 
secara alami akan memahami situasinya." Meng Zhong 
mendorong Zhang Yang, tetapi tidak mendorongnya. 


Beberapa Chang Oi menundukkan kepala dan menyeterika 
bibir mereka. Para pejuang yang dulunya sangat kuat, dan 
ras yang dioptimalkan secara genetis yang dilahirkan 
dengan bakat unik, tidak lagi menjadi kasus di mata 
mereka. 


Meng Zhong: ... 


Sial! Berapa banyak obat yang diminum Zhang Yang dan 
berapa banyak orang asing yang dia makan? Bagaimana 
rasanya seperti menara besi? 


Zhang Yang tersenyum lembut dan menggelengkan 
kepalanya tak berdaya, lalu berjalan menuju pintu. Tidak 
peduli apa yang dilakukan orang-orang ini, dia tidak 
cemberut. Jika mereka bisa menangkap pegangannya, itu 
bukan ekspresi keinginan untuk menyingkirkannya dan 
menahannya dengan sia-sia. 


Panci hitam ini, Fangallo ditentukan. Meskipun ia memiliki 
bukti ketidakhadiran, setelah waktu ini, Zhang Yang masih 
bisa memainkan permainan yang sama tanpa 
pembelaannya. Metode lama tidak masalah, asalkan 
berhasil. 


Keraguan publik tentang Van Gogh tidak sepenuhnya 
disingkirkan, melainkan benih kecurigaan yang diam-diam 
terkubur di dalam hati. Ketika hal serupa terjadi di masa 
depan, ia akan dengan cepat berakar dan tumbuh dan 
tumbuh menjadi pohon yang menjulang tinggi. Menghitung 
kemungkinan kematian Van Gogh, akan ada lebih banyak di 
masa depan. 


Dengan pemikiran seperti itu, suasana hati Zhang Yang 
sangat santai. 


Segera setelah mereka berjalan ke kantor tim investigasi, 
seorang teknisi berlari dengan sebuah laporan dan terkejut: 
"Darah yang ditinggalkan oleh pembunuh di TKP bukanlah 
darah manusia atau darah hewan, itu adalah volatile dan 
destruktif. Cairan yang sangat kuat, kami tidak dapat 
mendeteksi data DNA. " 


Orang yang bertanggung jawab melirik Zhang Yang diam- 
diam, dan berkata dengan dingin, "Pergi dan sampel Van 
Gogh, darah istimewa, Anda dapat menemukan sumbernya 
tanpa membandingkan DNA." 


Oke, mari kita ambil sampel sekaligus, Teknisi berlari 
kembali ke laboratorium untuk mengambil alat itu. 


Zhang Yangping sering melirik orang yang bertanggung 
jawab, lalu menurunkan matanya untuk menyembunyikan 
senyum di pupil matanya. Karena dia tahu bahwa orang- 
orang menyukainya, darah di tubuh mereka tidak lagi 
darah, dan tidak ada DNA yang bisa dibandingkan. Selama 
orang-orang ini mengambil darah Van Gogh, mereka harus 
bisa sesuai dengan karakteristik darah yang 
ditinggalkannya. 


Siapa yang dapat berpikir bahwa darah istimewa seperti itu 
akan muncul dalam sekelompok orang pada saat yang 
sama? Ini adalah bukti nyata dari kematian Van Gogh. 


Di bawah kepemimpinan Meng Zhong, Zhang Yang berjalan 
ke ruang interogasi, penuh kebanggaan dan kegilaan yang 
akan dicapai rencana tersebut. Di mana dia akan 
memperhatikan lingkungan sekitarnya? Ketika dia 
terbangun oleh suara menutup pintu dan mendongak, dia 
menemukan bahwa Van Gogh sedang duduk di sisi terdalam 
ruangan, memandangi dirinya sendiri dengan pandangan 
samar. 


Ada seberkas cahaya terang di atas kepalanya, tapi ada 
bayangan di sekitarnya, kulitnya hampir transparan dan 
matanya seperti jurang gelap. 


"Duduk." Dia menerima perintah begitu saja. 


Zhang Yang menanam jurang di salah satu ujung dan 
berjalan melewatinya dalam kekacauan. Dia duduk di 
seberangnya dan tiba-tiba terbangun dengan kursi dingin di 
pantatnya. Dia bertanya dengan tajam, "Apa kabar?" 


Kenapa tidak bisa aku? Ujung jari Fangallo bergerak sedikit, 
dan medan magnet yang luas itu seperti binatang buas 
dengan gigi terbuka, perlahan-lahan berpisah darinya, 
mengintai dalam cahaya, mengintai dalam bayangan, dan 
bahkan mengintai di dalam Zhang Yang. Dalam hatiku, 
menghirup gigiku, menjilat bibirku, menatapku, aku baru 
saja akan bergerak. 


Penangkalan tak kasat mata ini lebih menakutkan daripada 
konfrontasi antara pedang asli dan senjata nyata. Zhang 
Yang berdiri dengan kaki ditendang, dan berjalan ke pintu, 
berteriak dengan marah: "Apa artinya Meng Zhong 
membuatku dan kamu bersama? Apakah permusuhan 
komunike pribadi? Aku ingin mengeluh! Aku datang untuk 
bekerja sama dengan penyelidikan polisi , Tidak 
menghadapi seorang pembunuh! " 


Ketika dia berbalik, dia menemukan bahwa ada mesin 
penjual otomatis di ruang interogasi yang sempit ini. Tubuh 
berbentuk kartun dan warna-warna cemerlang tidak selaras 
dengan tempat yang gelap dan tidak jelas. la berdiri di 
pintu, dan bingkai kepala seseorang yang putus-putus 
berguncang di layar yang mengkilap, dengan sederet teks 
di sebelahnya - tolong sapukan wajah Anda saat berbelanja. 


Zhang Yang tampak tercengang, tetapi terus berjalan. Dia 
hendak melintasi mesin penjual otomatis dan menyentuh 
pegangan pintu. Tubuhnya terhalang oleh dinding yang tak 
terlihat. Dampaknya agak kejam, membuat hidungnya 
sedikit merah dan wajahnya memelintir kesakitan. 


Van Gogh menoleh untuk melihat dinding di sebelah kiri, 
dan ada jam dinding bundar yang tergantung di sana. Jarum 
jam dan menit menunjuk jam 3:30. 


Pada saat yang sama, hula ruang siaran langsung 6752 di 
platform XX membanjiri ratusan ribu orang, dan setiap detik 
berlalu, jumlah orang akan bertambah ribuan atau bahkan 
puluhan ribu. Untungnya, platform sudah membuat 
persiapan yang cukup, yang tidak menyebabkan server 
crash. 


Semua orang ingin tahu siapa yang melakukan tiga tragedi 
dan mengapa ada dua Van Gogh di dunia. 


Pada setengah tiga, dua sosok hitam muncul di layar hitam 
asli. Salah satu dari mereka sedang duduk di tanah, dan 
yang lain memukul udara keras, dan dia tampak gila. 


(Apakah orang gila ini Zhang Yang? Generasi kedua yang 
paling tampan? | Netizens segera mengenali Zhang Yang. 


Itu dia! Kenapa dia tinggal dengan Van Gogh di ruang siaran 
langsung? Pembunuh? 


Pertanyaan ini mungkin yang ingin ditanyakan semua 
orang. 


Van Gogh tampaknya mendengar keraguan semua orang, 
jadi dia perlahan berkata, "Kaulah yang membunuh." 


Netizens di ruang tamu:! ! ! 
Petugas polisi berdiri di ruang observasi:? ? ? 


Orang yang bertanggung jawab menyadari bahwa Zhang 
Yang terjebak, dan segera memerintahkan seseorang untuk 
membuka pintu ruang interogasi untuk menyelamatkan, 
tetapi menemukan bahwa meskipun demikian, mereka 
hanya bisa menonton Zhang Yang berjuang seperti binatang 
buas yang terperangkap di ruangan yang panjang dan 
sempit ini melalui udara yang tidak bisa dihancurkan. . 


Dia menjerit, meraung, menendang, memukul, tetapi tidak 
ada gunanya, tetapi melukai dirinya sendiri. Beberapa menit 
yang lalu, dia adalah seorang pemuda berpakaian sopan, 
beberapa menit kemudian, dia berantakan dan berkeringat, 
dan dia tampak seperti berguling beberapa kali di tanah. 


Orang yang bertanggung jawab melepaskan kekuatan untuk 
menyerang lapisan udara ini, tetapi terluka secara internal 
oleh medan magnet yang memantul kembali. 


Giginya kendur dan dia hampir muntah darah. Ketika dia 
mengangkat matanya, dia melihat bahwa Van Gogh masih 
duduk di posisinya, sangat malas dan nyaman. Sepertinya 
itu adalah tugas yang mudah baginya untuk meletakkan 
penghalang yang tidak bisa dipecahkan dan mengisolasi 
semua orang. 


Sampai saat ini, orang yang bertanggung jawab menyadari 
dengan samar-samar bahwa bahkan jika dia memiliki 
kemampuan aneh, dia memasuki tingkat lain dan menjadi 
makhluk hidup tingkat yang lebih tinggi yang berbeda dari 
manusia, masih berada di bagian bawah rantai makanan. 


Lihatlah Zhang Yang, yang berada di mata canggung, dan 
kemudian melihat kembali pada Su Fengxi, yang sudah 
mati, Ma You, yang berlutut dan mengaku kepada orang- 
orang di seluruh negeri, dan murid Tianshui yang telah 
menghancurkan semua konsep Tao ... Orang-orang ini, yang 
begitu sombong dan sombong, akan ditembak jatuh ke 
dalam jurang. 


Orang yang bertanggung jawab menelan darah dan 
menyerah. 


Melihat orang-orang ini tanpa daya mundur, Zhang Yang 
menundukkan kepalanya dan Zhang Yang menyadari bahwa 
dia tidak bisa melarikan diri. Dia menyeka sudut mulutnya, 


meluruskan rambut keritingnya lagi, lalu berbalik dan 
dengan sinis tersenyum: "Kamu bilang aku pembunuhnya? 
Lalu apakah kamu punya bukti?" 


"Buktinya akan ada di sana, tetapi itu hanya akan memakan 
waktu." Van Gaal mengulurkan tangan dan dengan sopan 
diundang: "Duduk, mari kita tunggu bersama." 


Oke, aku akan menunggumu. Zhang Yangman berpikir dia 
ingin menjebak dirinya sendiri di sini, dan kemudian 
meminta orang-orang dari Meng Zhong untuk pergi ke luar 
untuk menemukan bukti, dan dia merasa lega. 


Bukti yang paling konklusif adalah wajah Vanguard, dan jika 
ini tidak dapat dibatalkan, Meng Zhong dan mereka tidak 
akan membuang percikan. 


Zhang Yang juga duduk di tanah, kakinya yang panjang 
tumpang tindih, jari-jari kakinya bolak-balik, dan dia terlihat 
sangat nyaman. Sangat disayangkan bahwa dia menendang 
ruang dengan ganas barusan, dan memecahkan ujung 
sepatu. Pendulum semacam ini membuat dia tertunduk dan 
malu tempat untuk bersembunyi. 


Mata Fangallo menatap jari kakinya yang tidak rata yang 
robek di sepanjang celananya yang berdebu. Tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dia hanya mengangkat 
alisnya sedikit. Tanah muncul, sangat kontras dengan 
gertakan Zhang Yang. 


Jari kaki Zhang Yang yang bergoyang menegang di udara. 


Berdiri di ruang observasi, Song Rui menekankan tinjunya 
ke bibir dan terbatuk dengan lembut. 


Meng Zhong tidak memiliki tata krama yang baik seperti 
yang dilakukannya, menunjuk ke cermin dan memarahi 


sambil tersenyum: "Kamu melihat ini bodoh!" 


Penonton di ruang tamu juga menonton musik, tetapi masih 
curiga: (Zhang Yang adalah pembunuhnya? Bagaimana 
bisa! Video itu dengan jelas menunjukkan wajah Van Gogh! 


(Guru Vatikan tidak pernah berbohong. Kita lihat saja. 


Jadi ini adalah lima hari lima malam. Orang-orang di ruang 
siaran langsung pergi dan kembali, tetapi mereka hanya 
melihat keduanya duduk berhadap-hadapan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, seperti mereka berubah 
menjadi dua patung. Yang lebih menakutkan adalah mereka 
tidak makan apa-apa atau minum setetes air selama periode 
ini, tetapi tetap terjaga. 


Namun, masih ada perbedaan antara keduanya, dan 
perbedaannya sangat besar. 


Van Gogh masih terlihat tampan, malas, dan santai. Pipi 
Zhang Yang sangat cekung, dan kulitnya menjadi kasar dan 
kering dengan kecepatan yang terlihat oleh mata telanjang, 
dan meregangkan erat di rak tulang. Dia secara signifikan 
lebih kurus oleh lingkaran besar, dan setelan jas aslinya 
sekarang menggantung kosong, seolah-olah itu akan 
tersebar segera setelah ditarik. 


Fangalo meletakkan tangannya di depan wajahnya, berbisik 
sambil merasakan, "Obat semacam itu menyebabkan sel-sel 
tubuhmu terbakar dan beregenerasi terus menerus, dan 
kemudian terlahir kembali. Kecepatan metabolisme Anda 
puluhan atau bahkan ratusan kali lipat dari orang biasa. 
Mengisi kembali energi yang cukup, Anda akan menua 
menjadi tulang mati, tetapi karena fisik orang asing itu, 
selalu ada nafas, Anda tidak bisa mati, Anda tidak bisa 
hidup, bagaimana Anda bisa menggambarkan penampilan 
Anda pada waktu itu? kangen kamu--" 


Fangalo menarik tangannya dan tertawa kecil sambil 
tersenyum, "Monster tua, apakah nama ini cocok untukmu?" 


Kata-kata "Monster Tua" tidak diragukan lagi adalah poin 
rasa sakit Zhang Yang, menusuk saraf sensitifnya seperti 
panah yang tajam. Dia adalah yang paling takut dan paling 
menjijikkan, yang sama saja dengan menjadi monster tua. 
Tiba-tiba dia berdiri, ingin menyerang Van Gogh, tetapi dia 
melihat dirinya di cermin oleh cahaya sisa dari matanya. 


Mata dan pipi cekung yang dalam menguraikan wajahnya 
yang tampan menjadi sebuah kerangka: lengannya 
menjulur dari lengan kemejanya, setipis dua dahan yang 
mati: kulitnya hangus dan lilin, berkerut karena keriput. 
Monster tua yang paling dia benci adalah seperti itu! Hanya 
dalam lima hari, ia menjadi tengkorak! 


Dia ketakutan di dalam hatinya, dan tubuhnya yang lemah 
jatuh kembali sebelum menjadi stabil. 


Dia membutuhkan energi, banyak energi! 


Para netizen yang tidak sabar yang menunggu dengan tidak 
sabar melihat kengerian Zhang Yang dan tidak bisa 
menahan diri untuk tidak terkejut. Butuh waktu lama 
sebelum dia menggunakan tangan gemetar untuk menulis 
sebaris teks yang dilanda kepanikan: (Lihat! Apakah Zhang 
Yang, yang kurus dan cacat, sangat mirip dengan hantu 
yang membuat tiga pembantaian? Saya benar-benar 
percaya pada Van Gogh sekarang! 


Psychic Chapter 259: 


Zhang Yang, yang tidak terlalu kurus, melihat pada 
pandangan pertama, itu benar-benar mirip dengan gambar 
hantu si pembunuh malam itu, tetapi itu tidak berarti apa- 


apa. Lagi pula, ada lebih banyak orang dengan postur yang 
sama di dunia. pergi. 


Namun, perubahan Zhang Yang masih menarik perhatian 
banyak netizen, dan berita menyebar dengan cepat melalui 
alat sosial seperti Weibo atau WeChat. 


Jika siaran langsung berlangsung terlalu lama dan tidak ada 
konten baru dan menarik, penonton akan segera pergi satu 
demi satu. Ini adalah kasus di ruang siaran langsung 
Vanguard, dan jumlah pemirsa turun drastis dari puluhan 
juta awal menjadi 20.000 atau 30.000 saat ini. 


Namun, ketika Zhang Yang berdiri dan mengekspos tubuh 
seperti tengkoraknya ke cahaya, jumlah orang di ruang 
siaran langsung meroket. 


Zhang Yang selalu tahu bahwa dia tidak bisa mati, jadi 
ketika Van Gogh dipenjara di ruang yang unik ini, dia tidak 
merasa cemas, tetapi malah mengangkat pikiran arogan 
dengannya. Dia sebenarnya sama dengan monster tua, jika 
monster lama bisa hidup selama beberapa dekade tanpa 
makan atau minum, dia bisa secara alami. 


Namun, setelah lima hari, kenyataan kejam memberi tahu 
dia bahwa kekuatannya tidak cukup untuk bersaing dengan 
Van Gogh, dan bahkan monster tertua yang dibenci tidak 
dapat dibandingkan. Orang bisa hidup bebas selama 
beberapa dekade tanpa makan atau minum, tetapi dia tidak 
bisa bertahan bahkan selama seminggu. 


Tubuhnya menjadi lemah dan kurus, dan dia semakin cepat 
dan semakin cepat. Dia tidak bisa mati, tetapi dia bisa 
berevolusi menjadi orang mati yang hidup. Hasilnya adalah 
yang paling mengerikan. 


Sebelum ini, Zhang Yang tidak pernah mengalami rasa 
puasa, dan tidak perlu mengalaminya. Dia ingin hidup hidup 
dan nyaman. Mengapa repot-repot dengan dirinya sendiri? 
Jadi sampai sekarang, dia lambat menyadari bahwa ada 
masalah besar dengan tubuhnya! tapi kenapa? Kapan ini 
terjadi? 


Dia merosot di kursi, berkeringat tebal di tubuhnya, 
menutupi perutnya yang kram dengan kedua tangan, dan 
memandang orang yang duduk di seberangnya dengan 
mata ngeri dan sulit dipercaya. 


Fangalo mengulurkan telapak tangannya yang putih, 
melayang di depan wajahnya, dan berkata dengan ringan, 
"Apakah itu terasa aneh? Kamu seharusnya tidak begitu 
lemah." 


Merasakan kram yang semakin parah di perut dan 
kehilangan energi yang konstan di tubuhnya, Zhang Yang 
membuka matanya lebar-lebar dan menunjukkan kepanikan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya di matanya. Dia tahu 
bahwa Van Gogh merasakan dirinya sendiri, tetapi dia tidak 
memiliki kekuatan untuk melarikan diri. 


"Ini adalah efek dari ramuan pada kamu." Fangalo berkata 
perlahan, "Itu membuat tubuhmu seperti mesin 
berkecepatan tinggi, bergantung pada pemanasan dan 
pembakaran yang konstan untuk mendapatkan tenaga yang 
kuat. Selmu adalah bahan bakarmu, Dan agen itu akan 
mempromosikan pembelahan dan reproduksi sel yang 
cepat, memungkinkan Anda untuk mendapatkan kekuatan 
dalam proses regenerasi berkelanjutan ini. Tetapi sekarang, 
Anda telah mengganggu asupan agen, sehingga tubuh 
Anda hanya akan terbakar dan tidak akan beregenerasi. " 


Fangalor menarik tangannya dan menghela nafas panjang, 
"Sekarang kamu seperti batu bara yang terbakar, yang pada 
akhirnya akan berubah menjadi abu. Semakin lemah kamu, 
semakin cepat tubuhmu akan terbakar. Semakin cepat kamu 
mengambil Apa yang membebani saya? " 


Zhang Yang berusaha membantah dengan keras, tetapi 
suaranya berkibar karena kelemahannya, seperti anak 
kucing yang menangis: "Kamu omong kosong." 


Fangallo menggelitik sudut bibirnya, nadanya dengan 
lembut: "Apakah aku berbicara omong kosong, kau tahu 
yang terbaik tentang dirimu sendiri. Apakah perutmu sakit?" 


Zhang Yang menggertakkan giginya dan menjabat 
tangannya menutupi perutnya. Dia ingin menutupi rasa 
sakitnya, tetapi tubuhnya tidak mendengarkan. 


Van Gogh melihat ke suatu titik di belakangnya, dan murid 
gelap itu kehilangan fokus: "Apakah Anda tahu apa yang 
sedang dilakukan tubuh Anda?" 


Zhang Yang meremas bibirnya dengan erat, tetapi keringat 
dingin keluar, dan segera membasahi rambut dan 
pakaiannya, sehingga dia menunjukkan rasa malu sebanyak 
120.000. 


Van Gaal memusatkan pandangannya kepadanya, dan 
berkata sambil tersenyum, "Tubuhmu memakan dirimu 
sendiri." 


Kalimat ini benar-benar agak menakutkan, sehingga mata 
Zhang Yang tanpa sadar terbelah. 


"Perut Anda kosong terlalu lama dan membutuhkan 
makanan, tetapi Anda tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya, sehingga ia mulai mencerna dirinya sendiri. 


Sekarang asam lambung dikeluarkan dengan cepat, 
melarutkan dirinya sendiri dan mengambil nutrisi darinya. 
Anda lihat, musuh Anda tidak Aku, tetapi dirimu sendiri. 
Kamu bahkan tidak bisa mengendalikan tubuhmu sendiri, 
seberapa kuat itu? " 


Fangallo tersenyum ringan ke arah cahaya yang terang. 
Dibandingkan dengan rasa malu Zhang Yang, dia sekarang 
setampan pria. Juga selama lima hari dan lima malam tanpa 
makan atau minum, Zhang Yang sangat lemah bahkan 
kantong perut mulai larut, tetapi dia masih seperti tidak ada 
apa-apa. 


Kontrolnya atas tubuhnya sangat kuat. 
Penonton di ruang tamu tercengang. 


Menteri Yan dan Meng Zhong juga secara lebih intuitif 
menyadari bahwa hanya ada satu Van Gogh di dunia, dan 
orang-orang seperti dia tidak akan pernah memilikinya lagi. 


Namun, Song Rui lebih tahu daripada siapa pun bahwa Van 
Gogh tidak hanya bisa mengendalikan tubuhnya sendiri, 
tetapi juga kesadaran, pikiran, dan bahkan jiwanya sendiri. 
Untuk menjadi sekuat mungkin, dia melepaskan indera 
perasa dan banyak emosi yang tidak perlu. Dia 
memperlakukan dirinya seperti musuh dan sangat keras. 


Zhang Yang kalah darinya, benar-benar tidak bersalah. 


Begitu kata-kata Van Gogh jatuh, Zhang Yang duduk di kursi 
berlutut di tanah, tangannya menutupi perutnya dan mulai 
membalas. Dia menunjukkan semua gejala dehidrasi parah 
dan kelaparan parah. Dia tidak bisa mati, tetapi dia harus 
menanggung rasa sakit ini hidup-hidup. 


Setelah muntah, dia mengangkat kepalanya, menunjukkan 
wajah yang dingin dan berkeringat. Hanya dalam sepuluh 
menit, dia kehilangan lingkaran besar. 


Seperti yang diprediksi Fangallo, laju pembakarannya 
semakin cepat. 


Melihat penampilannya yang menyedihkan dan tak berdaya, 
netizens di ruang siaran langsung tidak tahan lagi, dan 
mereka semua mengutuk: 


ILupakan, lepaskan Zhang Yang! Dia hanya orang biasa, 
bagaimana dia bisa membandingkan dengan Van Gogh! 
Anda mengurungnya di kamar ini, dan tidak memberinya 
makanan atau minuman selama lima hari lima malam. Ini 
pembunuhan! 


Iya! Ini benar-benar pembunuhan yang terang-terangan! 
Fangalo menuduh Zhang Yang sebagai pembunuh dan tidak 
ada bukti. Apa perbedaan antara pendekatannya dan 
hukuman yang berat? 


[Saya melaporkannya! Ruang siaran langsung ini harus 
diganti nama menjadi Pembunuhan Langsung! Apakah hal 
yang kejam seperti itu terjadi, tidakkah Anda peduli? 


[Bebaskan suamiku! Saya menelepon polisi! 


[Lepaskan Zhang Yang! Van Gogh, Anda benar-benar 
binatang berdarah dingin! 


[Mampu melakukan hal yang begitu kejam kepada orang 
biasa, aku sekarang berpikir bahwa Van Gogh adalah 
pembunuh sejati! 


Netizens yang masih penasaran dan menyaksikan 
distimulasi oleh kondisi tragis Zhang Yang ke saraf sensitif 


dan rapuh, dan mereka berdiri untuk mendukung. Mereka 
tidak abnormal, bagaimana mereka bisa menyukai 
pemandangan mengerikan ini? Jika seseorang lapar seperti 
ini, apa perbedaan antara Van Gogh dan Ma You? 


Dengan cara ini, apakah dia benar-benar melakukan tiga 
pembunuhan? Apakah dia menemukan Zhang Yang untuk 
membingkai itu? 


Opini publik, yang telah sedikit terbalik, sekarang 
cenderung ke Zhang Yang. Dalam benak publik, "siapa yang 
lemah itu masuk akal" adalah logika yang benar, mereka 
tidak melihat orang lain dalam situasi yang menyedihkan 
dan tak berdaya. 


Menteri Yan telah memperhatikan pernyataan di ruang 
siaran langsung, dan menemukan bahwa netizen sangat jijik 
dengan praktik Fan Guru, dan banyak media telah mulai 
mengutuk perilaku tidak manusiawi ini. Pada saat ini, atasan 
langsungnya membuat panggilan telepon secara pribadi, 
yang membuatnya lebih dari cukup. 


Dia menggertakkan giginya untuk menolak beberapa kata, 
dan membeli beberapa waktu untuk guru Fan, tetapi setelah 
menutup telepon, dia mempermalukan ekspresinya. 


Sudah waktunya, aku akan pergi ke sana. Song Ruixin 
berjalan ke pintu sebelah, mendorong membuka pintu ruang 
interogasi, datang ke bagian belakang mesin penjual 
otomatis, membuka pintu, meletakkan dua obat biru, dan 
menguncinya lagi Lalu dia tersenyum pada Fangallo dan 
melangkah pergi. 


Baru saat itulah Zhang Yang menemukan bahwa mesin 
penjual setengah terbuka dan setengah terjebak di ruang. 
Orang-orang di luar dapat meletakkan barang-barang di 
kompartemen pengambilan, dan melalui bagian ini, orang- 


orang di dalam bisa mendapatkan barang-barang di 
kompartemen. 


Zhang Yang tertarik dengan cairan biru di kompartemen 
penyimpanan transparan, matanya melebar sesaat, dan 
kemudian dia merangkak dengan tangan dan kakinya, 
menatap mereka, bernapas terus menerus. 


"Apakah kamu merasa akrab? Benar, ini adalah yang paling 
kamu butuhkan," kata Fangallo ringan. 


Zhang Yang mencoba memecahkan lubang palka dan 
mendapatkan dua tabung obat ini, tetapi dia tidak bisa 
melakukannya. Kaca transparan ini rapuh seperti selembar 
kertas baginya, dan pecah dengan tusukan cahaya, tapi 
sekarang itu seperti pelat baja, tidak bisa dihancurkan. 


Dia menampar dengan tangannya, menendang dengan 
kakinya, dan bahkan memukul dengan kepalanya, tetapi 
gagal mengguncang penyekat tipis dan cerah ini. Sejenak, 
dia merasa putus asa. 


Pada saat itulah Van Gogh menggunakan medan magnetnya 
yang tidak bisa ditembus untuk menghancurkan salah satu 
ramuan. Jadi ramuan yang sedikit mudah menguap meresap 
ke dalam ruang kecil ini, membuat setiap partikel udara 
dengan rasa yang sangat manis. Rasa ini tidak akan 
memengaruhi orang biasa, tetapi akan memiliki daya tarik 
yang fatal bagi mereka yang telah mencicipinya. 


Air liur di sudut mulut Zhang Yang mengalir keluar, kuning 
tebal, lengket, dan bau, detaknya panjang dan tergantung 
di rahang bawah, penampilannya yang didambakan dan gila 
ini membuatnya tampak angker. 


Penonton di ruang tamu merasa sangat tidak nyaman, dan 
kemudian melaporkan, mengkritik, dan mengeluh lebih 


banyak dan lebih ganas, meminta permainan tidak 
manusiawi ini untuk segera dihentikan. 


Pada saat ini, Fangallo berkata, "Hanya ada satu ramuan 
terakhir yang tersisa. Apakah Anda ingin meminumnya? 
Sikat wajah Anda jika Anda ingin meminumnya." 


Cara yang manis dan lezat di udara telah membuat Zhang 
Yang menjadi gila. Jika bukan karena Fangallo menggunakan 
medan magnet untuk menuangkan suaranya langsung ke 
pikirannya, dia mungkin tidak akan mendengar apa pun. Dia 
tampak tersihir oleh iblis, dan dia berdiri di badan pesawat, 
mengarahkan kepalanya yang gemetaran ke bingkai 
imajiner di layar, dan menekan tombol identifikasi. 


"Identifikasi gagal, silakan terus mencoba." Ada suara 
hampa dari mesin penjual otomatis. 


Fangallo berjalan perlahan ke Zhang Yang, dan Wen Sheng 
berkata, "Gagal, ubah wajahmu." 


Tubuh Zhang Yang terbakar dengan cepat, pertama perut, 
lalu usus, lalu jantung, hati, limpa, paru-paru dan ginjal, dan 
kemudian otak. Alasan dan kemampuan berpikirnya telah 
hilang dari pemakan insting manusia yang asli dan paling 
kuat. Dia lapar dan haus dan membutuhkan energi besar 
untuk mendukung tubuh yang membusuk ini. 


Dia mengubah wajahnya tanpa berpikir. 


Melalui lensa yang tergantung pada mesin penjual otomatis, 
para netizen yang marah menyaksikan pemandangan aneh 
ini dengan mata mereka sendiri, dan kemudian jatuh ke 
dalam kesunyian yang mematikan. Banyak pelanggaran, 
peringatan, dan keluhan di seluruh ruang siaran menghilang 
dalam sekejap, dan semua orang ketakutan. 


Butuh waktu bagi seseorang untuk berbicara dengan ngeri 
dan tak dapat dijelaskan: [Ini adalah kacang cinta saya! 


Ya, wajah Zhang Yang adalah lukisan milik daging segar 
paling populer di lingkaran hiburan. Meskipun pipinya 
cekung dan matanya agak gelap, fitur wajahnya persis sama 
dengan pemilik aslinya. 


[Mengapa Zhang Yang bisa menjadi kacang cinta saya? 
Ahhh, ini mengerikan juga! 


Penggemar daging segar kecil secara kolektif berteriak 
ngeri. Ketika hal-hal tidak terjadi pada mereka, mereka tidak 
menyadari betapa berbahaya dan tidak terkendalinya 
keberadaan Zhang Zhang. 


Hanya sekarang, ketika dia muncul di hadapan bintang 
idola, para penggemar ini tiba-tiba akan mengerti betapa 
sangat menyakitkan identitas itu ketika identitas diganti 
dan sisi buruknya terungkap. 


Bubuk hitam Xiao Xianrou juga ada di ruang siaran 
langsung ini, dan segera mencegat wajah seperti air liur 
seperti hantu ini dan mempostingnya di Internet. 
Penggemar Xiaoxianrou segera melakukan serangan balik 
dan menunjuk cara yang jelas bagi orang yang lewat untuk 
membiarkan mereka pergi ke ruang siaran langsung untuk 
menemukan kebenaran, yang memicu kegilaan opini publik. 


Lebih banyak orang tertarik ke ruang siaran langsung, dan 
menyaksikan seluruh proses wajah Zhang Yang dilapis oleh 
Van Gogh. 


Pengakuan gagal, tolong terus mencoba. Wajah Xiao 
Xianrou tidak mudah digunakan di mesin penjual otomatis. 


Fangallo tergoda: "Cobalah wajah lain." 


Zhang Yang kacau itu mengubah wajah yang cantik, dan 
wajah ini milik bayangan super. 


Penggemar di belakang film:! ! ! 


Pengakuan gagal lagi, kali ini tanpa bimbingan Van Gogh, 
Zhang Yang tidak sabar untuk mengubah wajah tampan, 
adalah bintang yang kuat. 


Penggemar bintang:! ! ! 


Kemudian muncul wajah yang cantik dan tampan, milik 
anak yang baru populer. 


Penggemar ceruk:! !! 


Dengan cara ini, Zhang Yang mengubah puluhan wajah 
berturut-turut, Zhang Zhang memiliki popularitas dan 
popularitas penuh, sehingga hati penonton di ruang tamu 
menjadi mati rasa karena pemukulan yang terlalu cepat. 
Para penggemar bintang-bintang ini sangat marah dan 
ketakutan, menangis dan memarahi. Layar penuh dengan 
mengutuk suara Zhang Yang, dan ada orang yang berbicara 
untuknya. 


Dia sama sekali tidak menyedihkan atau tidak berdaya, dia 
adalah monster! Netizen yang baru saja berteriak padanya 
dan ingin menyelamatkannya, memarahi dirinya sendiri 
karena bodoh. 


Netizen yang penuh perhatian menemukan masalah besar 
dan menulis dengan gemetar: [Apakah Anda tidak 
menemukannya? Wajah-wajah yang telah diubah Zhang 
Yang tampaknya milik bintang-bintang yang mendaftar 
dengan perusahaan filmnya! Siapa yang dia kenal, dia bisa 
menjadi siapa dia! 


Basis penggemar lusinan selebritas sangat terkejut dengan 
dugaan ini, dan kemudian menjadi gila @ . Jadi para 
selebritas ini juga diam-diam menyelam, menonton siaran 
langsung, dan semuanya terasa dingin. 


Kemudian mereka menyadari bahwa setelah 
menandatangani kontrak dengan keluarga Zhang, 
tampaknya alih-alih naik selangkah, mereka melompat 
keluar dari lubang api. Ada bos seperti itu yang bisa menjadi 
penampilan mereka setiap saat, reputasi, kehidupan, dan 
hak milik mereka tidak dijamin. Perkembangan apa yang 
mereka bicarakan? 


Bukankah ini hal yang mengerikan? mengerikan! Apakah ini 
serius? Ini mungkin baik untuk orang lain, tetapi bagi para 
selebriti yang makan dengan wajah mereka, ini sama 
baiknya dengan akhir dunia. Jika bukan karena guru Fan 
yang membuat siaran langsung ini secara tak terduga, 
mereka tidak akan mengharapkan monster seperti itu ada di 
dunia! 


Ketika semua orang dibekukan oleh rasa takut, Zhang Yang, 
setelah kegagalan berulang dan upaya berulang-ulang, tiba- 
tiba berubah menjadi wajah yang cantik dan menakutkan. 


Mesin penjual otomatis membuat jingle, dan membuka 
kompartemen penyimpanan untuknya. Dia turun dengan 
gembira, dengan penuh semangat mengeluarkan ramuan 
yang masih utuh, dan menelan kepalanya. 


Sampai saat ini, Song Rui, yang telah mengendalikan ruang 
siaran langsung, mengklik tombol, mengambil kepala Zhang 
Yang dan menembaknya, memotongnya menjadi gambar, 
dan mengirimkannya ke area diskusi, bertanya: [Tiga video 
diambil Apakah dia pembunuhnya? 


Netizens melihat lebih dekat dan tiba-tiba membeku. 


Wajah ini ternyata adalah wajah Van Gogh, pipi yang sangat 
tipis, ekspresi yang tegas, mata yang begitu serakah, adalah 
seorang pembunuh yang membuat tiga tragedi seminggu 
yang lalu dan memakan hati orang-orang! Penampilannya 
yang sengit dan sengit telah tertanam dalam hati setiap 
orang, dan tidak ada yang akan mengakui kesalahannya! 


Namun, tidak jauh dari wajah ini, ada wajah lain yang 
terlihat persis sama. Adegan aneh seperti itu membuat 
netizen ketakutan di ruang siaran langsung, dan akhirnya 
membuat mereka sadar bahwa siaran langsung ini bukan 
lelucon atau permainan kejam yang dimainkan oleh 
Vanguard, tetapi konfrontasi tatap muka antara dia dan si 
pembunuh. 


Benar saja, tidak pernah ada kebohongan di mulutnya. Dia 
memang tidak bersalah! 


Psychic Chapter 260: 


Zhang Yang tidak pernah tahu bahwa kelaparan dan 
kehausan adalah perasaan yang begitu menyakitkan, dan 
hilangnya kekuatan bahkan melemahkan jiwanya. Otaknya 
benar-benar kehilangan kemampuan untuk berpikir, dan 
telah secara langsung merosot menjadi binatang buas. 


Apa naluri binatang itu? Sedang makan! 


Untuk mendapatkan makanan dan minuman, dia bisa 
mengabaikan semuanya! 


Dia membuka mulutnya dan menelan ramuan biru, dan bibir 
serta bibirnya dilembabkan. Rasanya seperti gurun yang 
kering tiba-tiba hujan, dan dia dengan nyaman mengerang 
di tempat. Namun, berat ramuan itu terlalu sedikit, dan 
hanya kulit basah di mulutnya yang basah. 


Dia mengangkat kepalanya tinggi-tinggi, mulutnya terbuka 
lebar, dan lengannya terus gemetaran, berusaha 
mengendalikan tetes terakhir obat. Dia bahkan tidak tahu 
bahwa wajahnya yang serakah dan bengkok telah ditangkap 
dengan jelas oleh beberapa kamera lubang jarum, dan 
dicegat oleh Song Rui sebagai gambar, dan ditempatkan 
bersama berdampingan dengan wajah sejati pembunuh 
sejati yang ditangkap ketika pembantaian terjadi malam itu. 
Dikirim ke area komentar. 


Sebagai perbandingan, netizen percaya pada kata-kata Van 
Gogh. 


Ekspresi sengit, wajah serakah, dan postur berpasir ini 
persis sama dengan pembunuh malam itu! Van Gogh yang 
asli berdiri di samping pria ini, ekspresinya tenang, 
ekspresinya tenang, dan cahaya yang terpancar dari 
matanya sangat dalam dan tidak dapat diprediksi. 


Mereka jelas-jelas memiliki wajah yang sama, tetapi pada 
saat ini, ketika mereka berdiri bersama, jiwa-jiwa yang 
berseberangan secara diametris tidak memiliki kesamaan di 
kulit mereka. Yang ganas dan ganas, seperti hantu dan 
binatang buas: yang tenang dan acuh tak acuh, seperti air 
dan angin, mereka tidak sendirian! 


Anda tidak bisa mengakuinya! Pembunuhnya adalah Zhang 
Yang setelah mengubah wajahnya! 


Ketika netizens mencapai kesimpulan ini dengan pasti, 
Zhang Yang, yang dipupuk oleh ramuan itu, menjadi gemuk 
dengan kecepatan yang terlihat oleh mata telanjang. 
Adegan ini baru saja tumpang tindih dengan gambaran 
kejam nafsu makannya yang membunuh. 


Pada titik ini, netizen tidak lagi memiliki keraguan tentang 
kata-kata Fangalo. Pembunuh yang telah menciptakan tiga 


tragedi berturut-turut pastilah Zhang Yang! Tidak ada 
seorang pun selain dia! Ekspresinya, matanya, posturnya, 
dan gerakannya semua sangat menakutkan dan tak 
terlupakan! 


Proses mengubah wajahnya beberapa kali sebelum 
membuat netizens memikirkan sesuatu yang bahkan lebih 
mengerikan. 


Seorang netizen berkata dengan ngeri: "Ya Tuhan! Meskipun 
tidak terlalu baik untuk mengatakannya, saya benar-benar 
bersyukur bahwa dia menggunakan wajah Guru Fan ketika 
dia membunuh. Karena guru bahasa Sansekerta memiliki 
kemampuan untuk menemukan kebenaran untuk dirinya 
sendiri, dan kemampuan untuk memverifikasi tidak bersalah 
untuk dirinya sendiri, tetapi orang lain tidak dapat! Pikirkan 
tentang hal ini, jika Zhang Yang menggunakan wajah 
Xuanxuan kecilku ketika dia membunuh, bukankah 
Xuanxuan kecilku akan mati? 


Penggemar Ouyang Xuan:! ! ! 
Puluhan penggemar populer lainnya:! ! ! 


Saya sialan! Apakah mengerikan memikirkannya seperti ini? 
Hal semacam ini hanya dapat diatasi oleh Tuan Fan. Apa 
yang terjadi pada orang lain benar-benar hancur seumur 
hidup! Bahkan seratus mulut tidak bisa mengatakannya! 


Lusinan selebritis yang berpesta terkejut. Para penggemar 
tidak  menyebutkannya, mereka benar-benar tidak 
memikirkannya. Sekarang ketika mereka melihat wajah 
Zhang Yang yang sedikit lebih gemuk, mereka langsung 
merinding! 


[Guru Vatikan, Anda adalah dermawan penyelamat hidup 
keluarga saya! Anda adalah gunung besar, yang telah 


mencegahnya dari bencana! Zhang Yang seperti roh rubah, 
dia akan mati jika dia tidak memakan hati manusia. 
Untungnya, dia menjemputmu terlebih dahulu, dan itu akan 
ditanam di tanganmu sekaligus. Tidak ada kesempatan 
untuk menyakiti orang lain. Jika dia memilih kacang cinta 
saya untuk dilemparkan, kacang cinta saya pasti akan mati! 
Zhang Yang menyalin begitu banyak wajah hanya untuk 
menyembunyikan identitas aslinya? Dia siap mengadu satu 
demi satu, bahkan jika kasusnya dilakukan, akan selalu ada 
orang lain yang disalahkan untuknya, dia benar-benar 
sedih! 


Suplemen otak netizen membuat gambar horor Zhang Yang 
lebih montok, dan juga menemukan motif pembunuhan. 


Banyak orang memercayai pernyataan ini, dan kemudian 
mengantri untuk berterima kasih kepada dermawan 
penyelamat mereka atas cinta mereka. Betapa sengitnya 
Van Gogh dimarahi sebelumnya, tetapi seberapa tinggi dia 
sekarang. Memasuki Weibo-nya, hampir layar penuh dengan 
tiga kata "maaf", jumlah penggemarnya melonjak dari 150 
juta menjadi hampir 200 juta. 


Ini jelas merupakan angka yang memecahkan rekor dunia. 


Lusinan selebritas juga masuk ke Weibo untuk 
mengucapkan terima kasih kepada Van Gogh, dan setelah 
itu mengumumkan pemutusan kontrak dengan Zhangjia 
Entertainment. Ketika insiden Su Fengxi terjadi, keluarga 
Zhang berlindung, tetapi mulai berkembang dengan 
mantap setelah periode kekacauan. Mereka mengira telah 
memilih jalan yang benar, dan sekarang mereka melihat lagi 
dan mencari tahu, di mana jalan itu, ini hanyalah lubang 
api! 


Seperti Su Fengxi, Zhang Yang juga monster! Mungkin 
semua orang di keluarga Zhang adalah monster! 


Sebelum siaran langsung berakhir, saham konsorsium 
Zhang turun. 


Tetapi gelombang yang lebih dahsyat dan tsunami yang 
lebih dahsyat masih terus merebak di bawah penampilan 
yang tenang, karena Van Gogh tidak hanya mengekspos 
kejahatan Zhang Yang, tetapi juga menghancurkan keripik 
yang ia gunakan untuk berdiri di pusat kekuasaan. Jenis 
ramuan yang ia kembangkan sangat beracun. Setelah 
mengetahui, akhir dari keluarga Zhang tiba. 


Zhang Yang telah sepenuhnya dikendalikan oleh keinginan 
untuk makan, dan tabung obat tidak bisa menebus rasa 
lapar tubuh dan gejolak jiwa. Sebaliknya, itu merangsang 
keinginan untuk menembus ke dalam sumsum tulang. 
Setiap sel di tubuhnya berteriak: Saya ingin energi! Lebih 
banyak, lebih banyak, lebih banyak energi! 


Dia masih memegangi wajah Van Gogh, tetapi pandangan 
yang menyimpang itu tidak pernah menyesatkan lagi. Dia 
berbaring seperti anjing, memasukkan kepalanya ke 
kompartemen penyimpanan, dan menjilat ramuan dari botol 
kaca yang pecah. Lidahnya dipotong dengan terak kaca dan 
darah berdeguk, tetapi dia tidak bisa mengembalikannya ke 
sedikit alasan. 


Melihat perilaku Zhang Yang seperti binatang buas, orang 
yang bertanggung jawab berdiri di ruang pengamatan 
mencoba yang terbaik untuk menekan, tetapi tangannya di 
belakangnya erat-erat dipegang bersama, gemetar 
berulang-ulang. Dia akhirnya menyadari jurang maut seperti 
apa dia. 


Ketika dia mencoba menekan kepanikan batinnya, Van Gogh 
menatap Zhang Yang dan berkata perlahan, "Ini adalah 
akhir dari pengejaran kekuasaan yang buta." 


Apa akhir dari pengejaran buta atas kekuasaan? Itu adalah 
iblis yang telah direduksi menjadi setengah manusia 
setengah hantu, seorang budak yang tidak pernah bisa 
lepas dari kontrol narkoba. Seorang budak, berbicara 
tentang kebebasan, berbicara tentang kekuasaan, berbicara 
tentang langkah demi langkah untuk naik? Ujung budak 
dibuang setelah kehabisan! 


Orang yang bertanggung jawab memikirkan eksperimen, 
dan segera menyadari bahwa jika obat jenis ini dapat 
menyebabkan kecanduan, orang-orang yang berpartisipasi 
dalam eksperimen akan dianggap sebagai anak-anak 
terlantar, dan mereka akan tetap digunakan, tetapi mereka 
tidak akan dibudidayakan dengan hati-hati. , Sangat 
mendukung, tetapi seperti menggunakan pisau, biarkan 
mereka bergegas di depan segalanya, menggulung pisau 
mereka, mematahkan mulut mereka, dan mereka akan 
dibuang secara langsung. 


Orang yang bertanggung jawab tenggelam dalam keringat: 
selesai! Semuanya sudah berakhir! 


Begitu dia memikirkan hal ini, Menteri Lin menemani 
beberapa kepala direktur ke ruang observasi dengan 
tergesa-gesa, dan ada senyum di sudut mulutnya, tetapi 
murid-muridnya bersinar dengan cahaya yang tidak hati- 
hati. 


Beberapa kepala dan Menteri Yan saling menyapa dan 
menatap ujung lain dari perspektif cermin. Shen Sheng 
bertanya, "Bagaimana kabar Zhang Yang?" 


Menteri Yan melirik Song Rui. 


Song Ruiyang mengangkat buku catatan itu di tangannya. 
"Saat ini, dia benar-benar kehilangan akal. Setelah lima hari 
pantang, fungsi fisiknya telah jatuh ke dalam kegagalan 
total. Dua tabung obat tidak cukup untuk menambah 
energinya. Selain obat, dia mungkin memerlukan hati atau 
darah orang yang hidup. Nutrisi ekstra. " 


Mendengar ini, kulit beberapa kepala tidak bisa menahan 
goncangan. Jika ini adalah efek samping dari ramuan 
semacam itu, apakah tim yang terdiri dari 2.000 orang 
dengan hati-hati mengolah senjata yang kuat atau 
kanibalisme? 


Jika yang terakhir, konsekuensi serius akan membuat 
mereka tidak berani membayangkan! 


Beberapa kepala negara ketakutan, dan telepon seluler 
Menteri Yan berdering, yang di atasnya. 


Melihat ID penelepon, semua orang diam. 


Menteri Yan buru-buru berjalan keluar dari ruang observasi 
dengan ponselnya, dan kembali setelah beberapa menit, 
Shen berkata: "Kepala eksekutif memerintahkan saya untuk 
menyelidiki secara menyeluruh kasus Zhang Yang. 
Eksperimen ini harus dihentikan segera, dan semua orang 
yang terlibat dalam eksperimen harus diselidiki. Menteri Lin, 
tolong pergi bersama mereka. " 


Menteri Yan menunjuk ke dua tentara di belakangnya. 


Menteri Lin tiba-tiba mengayunkan tinjunya dan perlahan- 
lahan melepaskannya, membela: "Menteri Yan, kami telah 
melakukan percobaan penarikan, dan semua peneliti tidak 
pernah memiliki situasi seperti Zhang Yang. Dia adalah 
orang asing, dan mutasinya telah berubah bersama kami. 
Tidak ada hubungannya dengan itu. " 


Menteri Yan melambaikan tangannya dan meminta 
bawahannya untuk mengambil Menteri Lin. 


Menteri Lin tidak puas, tetapi ingin menjelaskan beberapa 
kata, tetapi Song Rui menggelengkan kepalanya: "Setiap 
badan uji memiliki fisik yang berbeda. Tanpa dua atau tiga 
tahun percobaan penarikan, bagaimana Anda dapat yakin 
bahwa obat itu tidak memiliki efek samping? Saya Meskipun 
saya tidak mengerti komposisinya, saya bisa menebak cara 
kerjanya. Ini seperti bantuan pembakaran yang dapat 
mempromosikan tubuh manusia untuk membakar dan 
melepaskan energi. Penggunaan alat bantu pembakaran 
pada bahan yang berbeda akan memiliki efek yang berbeda. 


"Itu memakai kayu basah, terbakar perlahan, pada kayu 
kering, terbakar cepat: pada bensin, terbakar langsung. 
Beberapa subjek uji adalah kayu basah, beberapa kayu 
kering, dan beberapa seperti Zhang Yang adalah bensin, dan 
reaksinya secara alami akan berbeda. Anda bahkan belum 
mempertimbangkan ini. Eksperimen apa yang Anda 
lakukan? Anda tidak bisa mendorong tanggung jawab ini 
untuk kehidupan lebih dari dua ribu orang. 


Kata-kata Song Rui benar-benar memukau Menteri Lin. 


Menteri Lin memelototinya dengan giginya, tetapi didorong 
dengan keras oleh dua tentara dan jatuh dari ruang 
observasi dengan canggung. 


Orang yang bertanggung jawab tidak berpartisipasi dalam 
percobaan dengan cara yang adil dan jujur, tetapi diam- 
diam mengambil obat secara pribadi, sehingga menghindari 
nasib ditahan. Namun, ia tahu bahwa ini adalah awal dari 
penderitaan. Begitu percobaan dihentikan, ramuan itu tidak 


akan direproduksi. Begitu reaksi penarikan terjadi, ia akan 
sepenuhnya menjadi orang gila! 


Dia akan membunuh orang di mana-mana seperti Zhang 
Yang, dan kemudian dia akan dicari, ditangkap, dan 
ditembak! 


Orang yang bertanggung jawab menutup matanya, dan 
ketika dia melihat Zhang Yang lagi, matanya penuh 
kebencian. 


Menteri Yan Chong melambaikan tangannya: "Kebenaran 
dari tiga tragedi sudah sangat jelas, biarkan sisi platform 
mengganggu siaran langsung. Dapatkan Zhang Yang 
beberapa ramuan lagi untuk memulihkan kewarasannya, 
kita harus menginterogasinya segera. Semua percobaan 
yang telah mengambil ramuan Tubuh harus segera 
dikontrol, dan mereka tidak boleh dibiarkan membahayakan 
masyarakat. Perusahaan Zhangjia juga harus ditutup. " 


Beberapa tentara hanya berjanji untuk pergi. 


Song Rui menambahkan: "Efek ramuan ini sangat 
menakjubkan, dan jumlah orang yang secara buta mengejar 
kekuasaan telah dari zaman kuno hingga sekarang. Ada 
lebih dari dua ribu orang yang berpartisipasi dalam 
percobaan di sisi baiknya. Berapa banyak yang telah Anda 
kirim, Menteri Yan, pernahkah Anda memikirkannya? Bahaya 
terbesar yang tersembunyi bukanlah subjek eksperimen, 
tetapi orang-orang yang telah kecanduan kegelapan. " 


Song Rui menepuk kepala orang yang bertanggung jawab 
dan bertanya sambil tersenyum: "Wakil Direktur Zhang, 
apakah Anda mengatakan bahwa saya benar?" 


Orang yang bertanggung jawab jatuh berlutut, hampir 
berlutut di tempat. 


Menteri Yan melirik beberapa bawahan, dan seluruh tim 
investigasi diborgol dan dikirim ke tempat interogasi 
rahasia. Ketika Zhang Yang pulih akal sehatnya, pejabat itu 
pasti akan membiarkan dia mengeluarkan daftar orang yang 
minum obat. Ini adalah beberapa monster kanibalisme! 
Tidak pernah memaafkan! 


Namun, pada kenyataannya, kanibalisme hanyalah 
permainan yang dilakukan Zhang Yang untuk menjebak Van 
Gogh. Reaksi setelah penarikan itu tidak seserius itu. 


Dia tidak pernah bermimpi bahwa alih-alih gagal membunuh 
Van Gogh, dia kehilangan semua kontak yang terjalin 
dengan hati-hati. 


Tim investigasi yang datang dan pergi dan sombong kini 
benar-benar hancur. Dengan hanya satu siaran langsung 
dan satu mesin, Fangallo menghancurkan Zhang Yang, dan 
pada saat yang sama menghancurkan raksasa seperti 
keluarga Zhang, dan jaringan hubungan yang mereka 
bangun. 


"Aku tidak berharap benda ini digunakan sampai mati! 
Nasib buruk bagi Zhang Yang menemukanmu," Menteri Yan 
menunjuk ke mesin penjual otomatis gaya kartun dan 
mengerang. 


Song Rui dengan ringan tersenyum dan berkata: 
"Menghitung hati orang adalah hal utama saya, tetapi 
menghadapi orang adalah profesi Tuan Fan, kami hanya 
melakukan tugas mereka." 


Menteri Yan mengacungkan jempolnya dan memujinya 
sepenuh hati: "Anda benar-benar bersama! Ini adalah 
keberuntungan saya untuk memiliki konsultan hebat seperti 
Anda." 


Kamu telah memenangkan hadiah, Song Rui melambai 
dengan rendah hati, dan kemudian memandang Vangallo di 
ruang interogasi. 


Dia masih berdiri di samping Zhang Yang, diam-diam 
mengamati sikapnya terhadap alun-alun seperti binatang 
buas. 


Setelah Zhang Yang menjilat obat cair yang tersisa di mesin, 
mata merahnya akhirnya memudar sedikit warna gila, 
tubuhnya berubah, perutnya malu, dan dia mulai terkesiap. 
Dia masih sangat tidak nyaman, kulitnya penuh serangga 
dan semut, dan gatal-gatal setelah beberapa saat, dia 
berharap bisa mengambil dagingnya dengan tangannya. 


Fangallo membungkuk untuk menatapnya, dan bertanya 
dengan suara rendah: "Mengapa kamu menghitung saya?" 
Dia ingin mengkonfirmasi apakah keluarga Zhang memiliki 
hubungan dengan kasing antik. 


Kata-kata singkat ini menembus medan magnet Van Gogh 
yang tak tertahankan, sehingga murid ganda Zhang Yang 
bingung dan berkata dengan nada beracun: "Untuk 
membalas dendam padanya!" 


Siapa yang balas dendam? Fangalo membeku. 


Untuk Su Fengxi! Menyebutkan nama kekasihnya, Zhang 
Yang segera bangun. 


Fangallo berpikir selama satu atau dua detik, lalu tiba-tiba 
menyadari. 


Dia tidak mengatakan sepatah kata pun, tetapi reaksinya 
menjelaskan bahwa jika Zhang Yang tidak menyebutkannya, 
dia hampir melupakan Su Fengxi. 


Pria yang dibunuh olehnya dengan cara yang begitu kejam 
ditinggalkan olehnya hanya dalam beberapa bulan. Tidak 
ada yang menyebutkannya, dia tidak pernah berpikir 
kembali. Dia telah mengambil jalan Su Fengxi dan memakan 
kerugian Su Fengxi, tetapi dia masih melupakan orang ini, 
karena dalam hatinya, kadang-kadang digigit oleh tas 
nyamuk bukanlah sesuatu yang layak untuk 
dipertimbangkan. 


Tembak nyamuk sampai mati, siapa yang akan sering 
mengingat? 


Setelah secara bertahap menyadari bagaimana Su Fengxi 
ada dengan Van Gogh, hati Zhang Yang hancur berkeping- 
keping, dan kebencian yang tidak memiliki tempat untuk 
melampiaskan seperti tsunami, tetapi ia hanya melukai 
dirinya sendiri, dan ia tidak bisa ikut campur sama sekali. 
Pria di depanku. 


Dia mulai tertawa rendah, dengan dua garis darah dan air 
mata, dan bergumam: "Apakah kamu tahu? Dia masih ingat 
namamu ketika dia meninggal, dia sering menggantung 
paus raksasa di mulutnya, karena paus raksasa itu adalah 
kamu, Kamu adalah mimpi buruknya. Aku selalu 
membujuknya agar mau menyetir sedikit, tapi aku 
sebenarnya membuat kesalahan yang sama dengannya. " 


Dia awalnya menatap Van Gogh dengan kepala terangkat, 
tetapi sekarang dia berbaring dan memejamkan matanya: 
"Saya akhirnya mengerti adegan tak berdaya seperti apa 
yang dia gambarkan kepada saya. Betapa tidak berdaya di 
laut dalam. Seekor paus raksasa yang menyembunyikan 
matahari, dan kami udang buta hanya bisa mengikuti 
gelombang paus raksasa. Kami tidak memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan nasib kita sendiri. Kami adalah udang 


buta. Ketika membeli makanan laut, pedagang kaki lima 
memberi Anda tas besar. Kepala, apa yang kita, hahaha..." 


Zhang Yang tertawa gila untuk sementara waktu, dan 
kemudian berkata: "Van Galo, bantu aku membunuh 
seseorang, aku akan memberimu semua ..." 


Dia menyembunyikan kata manik-manik ikan, tetapi Van 
Gogh tahu apa yang dia bicarakan, jadi dia berjongkok dan 
dengan mudah memotret enam buah batu giok dengan 
ukuran berbeda dari benaknya. Dia melakukannya secara 
diam-diam, dan tidak membiarkan siapa pun menemukan. 


Mengapa kamu bisa mengeluarkannya dari tubuh orang 
lain? Van Gaal bertanya dengan pikirannya, karena 
sepertinya hanya dia yang bisa melakukannya. 


Zhang Yang membuka mulutnya dan mencoba berbicara, 
tetapi jiwanya dipenjara. Seseorang tidak mengizinkannya 
untuk memberikan jawaban. Matanya sedikit berubah, dan 
dia mengulangi kata-kata sebelumnya: "Vangallo, bantu aku 
untuk membunuh seseorang, dosanya lebih berat dariku 
dan Su Fengxi. Kuberitahu alamatnya, kau pergi untuk 
membunuhnya! , Kamu tau segalanya. " 


Dia melontarkan serangkaian alamat, dan kemudian jatuh 
koma, keengganan di wajahnya perlahan-lahan berubah 
menjadi senyum pahit. 


261-263 
Psychic Chapter 261: 


Tiga tragedi akhirnya berakhir, Fangalo dan Song Rui baru 
saja berjalan keluar dari kantor polisi dan dikelilingi oleh 
wartawan yang menunggu di luar pintu, lampu-lampu indah 
berkelip seperti bintang, yang menerangi senja yang hampir 
gelap. Seperti hari ini. 


Fangallo secara alami mengambil tangan Song Rui, 
mendukungnya dengan medan magnet, dan berjalan 
perlahan. 


Para wartawan gila ini ingin menerkam mereka, mereka 
ingin menghalangi jalan mereka, mereka ingin menarik 
pakaian mereka, tetapi mereka sering didorong menjauh 
oleh kekuatan yang tidak bisa dijelaskan, dan akhirnya 
mereka hanya bisa dengan jujur berdiri di luar jarak yang 
aman dan menonton. Awasi mereka pergi. 


Vatikan benar-benar Vatikan, acuh tak acuh, teralienasi, dan 
tidak sesuai dengan dunia ini. 


Wartawan-wartawan ini sangat enggan, tetapi mereka hanya 
bisa mengejar di belakang keduanya dan terus mengajukan 
pertanyaan dengan keras: "Guru Fan, bagaimana Anda tahu 
pembunuh yang sebenarnya adalah Zhang Yang?" 


"Tuan Fan, mengapa Zhang Yang mengubah wajahnya? 
Apakah dia juga orang asing seperti Ma You?" 


"Guru Fan, berapa banyak orang yang dibunuh Zhang Yang? 
Ini bukan kasus pertama yang dia lakukan?" 


"Tuan Fan, apa yang akan terjadi pada Zhang Yang? Apakah 
keluarga Zhang runtuh? Dikatakan bahwa konsorsium 
Zhang telah ditutup rapat dan semua pejabat tingkat tinggi 
telah dibawa pergi oleh pihak berwenang. Apakah berita ini 
benar?" 


"Guru Fan, tidakkah kamu merasa tidak nyaman jika kamu 
tidak makan atau minum selama lima hari lima malam?" 


"Guru Penggemar ..." 


Dengan bisikan, "Guru Vatikan" tidak bisa menarik kembali 
jejak Van Gogh, tetapi sebaliknya membiarkan dia pergi 
lebih cepat dan lebih cepat, membuat semua orang jauh. 


Salah satu reporter dikirim oleh studio paparazzi. Gaya 
lukisannya berbeda dari yang lain. Saya menemukan bahwa 
saya tidak bisa lari lagi, jadi saya hanya bisa berteriak di 
tenggorokan: "Tuan Fan, bolehkah saya bertanya apakah Dr. 
Song adalah laki-laki Anda teman? " 


Raungan itu tenggelam dalam semua jenis masalah yang 
bising, dan seharusnya tidak didengar oleh Van Gogh yang 
berjalan jauh, tetapi dia tiba-tiba berhenti pada saat ini, 
berbalik, dan memalingkan muka dari semua orang, dengan 
presisi. Tanah diperbaiki pada paparazzi. Dia tidak 
memberikan jawaban yang pasti, hanya meremas bibir Yin 
Hong dan tersenyum ringan. 


Tawa ini tidak bisa digambarkan dengan kata-kata sama 
sekali, tetapi itu sehangat matahari musim dingin. Paparazzi 
membeku sesaat sebelum menarik jiwanya menjauh dari 
momen yang mendebarkan ini. 


Dia selalu berpikir bahwa Guru Vatikan itu misterius, dingin, 
teralienasi, dan tidak dapat dihancurkan, tetapi barusan, 
dalam waktu singkat, dia sepertinya mengintip ke dalam 


jiwa yang lembut. Guru brahma imajiner tampaknya 
hanyalah orang biasa dengan darah dan daging. 


Fangallo menarik pandangannya dan terus bergerak maju, 
tetapi Song Rui, yang memegangnya di tangannya, masih 
menoleh dan menatap paparazzi, dengan senyum yang 
menyenangkan di wajahnya. 


Song Rui menoleh dengan cepat dan berjalan berkeliling 
dengan Van Gogh, tetapi menerima telepon yang 
mengejutkannya. 


Suara yang akrab dan asing, dan suara yang jauh lebih tua 
datang dari mikrofon: "Song Rui, apa hubunganmu dengan 
Van Gogh? Dia benar-benar pacarmu, apakah kamu sedang 
jatuh cinta?" 


Song Ruifei dengan cepat menatap orang-orang di 
sampingnya dan mengangguk tanpa malu: "Ya, paman." 


Dia berpikir bahwa lelaki tua yang keras kepala itu akan 
marah, dan kemudian mencoba yang terbaik untuk 
menghentikannya, tetapi dia tidak berharap pihak lain akan 
terdiam sesaat dan kemudian tertawa kecil, "Oke, hanya 
punya teman. Bawa dia pulang ketika kamu punya waktu." 


Jadi Song Rui tersenyum lembut dan mengangguk. 


Semua keluhan, kesalahpahaman, dan pengecualian di 
masa lalu telah hilang pada saat ini. 


Setelah mendapatkan kebebasan, Van Gogh segera 
bergegas ke sekolah untuk menjemput Xu Yiyang. Anak ini 
sudah lama tidak melihat saudaranya, dan perutnya penuh 


kerinduan, tetapi dia tidak bisa mengatakannya. Dia hanya 
bisa membalikkan kakaknya seperti anak anjing. bahu. 


Song Rui mengacak-acak rambutnya, mata dan alisnya 
semua tersenyum lembut. 


Melihat mereka rukun, tawa di sudut mulut Van Gogh tidak 
bisa ditekan. 


Pulanglah? Tanya Song Rui dengan suara rendah. 


Pergi ke rumah sakit untuk melihat tiga orang yang selamat, 
Fangallo melambaikan tangannya. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Song Rui 
mengendarai mobil ke rumah sakit dan menyelesaikan 
prosedur kunjungan. 


Mereka bertiga mendengar suara di dalam sebelum 
mendekati bangsal. Ketika mereka mendorong pintu, 
mereka menemukan seorang gadis muda memegang pisau 
buah di tangannya dan berdiri di ambang jendela yang 
tinggi. Pergelangan tangannya telah dipotong dengan mulut 
yang dalam dan dangkal, dan dia berdarah, tetapi wajahnya 
tidak melihat rasa sakit sedikitpun, tetapi hanya luka 
linglung dan keputusasaan yang dalam. 


Seluruh keluarganya meninggal, jatuh satu demi satu, digali 
keluar dari hati dan ditelan ke perut. Ibunya berjuang untuk 
mendorongnya keluar dari rumah dengan sedikit kekuatan 
terakhir dan menguncinya, tetapi dia berlari ke tangan lapis 
baja hitam. Dia memblokir pintu dengan tubuhnya, dan 
menyeret kaki iblis dengan hatinya. 


Gadis itu mendengar suara patah tulang, suara percikan 
darah, rintihan seorang pria yang sekarat, tetapi dia tidak 
bisa berbuat apa-apa. Dia tidak melarikan diri, tetapi 


menampar pintu dengan panik dan berteriak, "Kamu keluar! 
Kamu keluar untuk membunuhku!" 


Sang ibu bisa mengabaikan hidupnya, begitu juga dia. 


Namun, ketika polisi bergegas membuka pintu, yang 
dilihatnya hanyalah mayat. Mereka semua memiliki lubang 
besar di rongga dada mereka, dan tidak ada lagi yang 
berdetak di dalamnya. Mereka akan mencintai hatinya 
selamanya. Saat itu, hatinya juga mati. 


Dia menunjuk pisau buah ke arah orang yang mencoba 
mendekatinya, dan melangkah mundur, berharap untuk 
melompat selusin lantai. 


Song Rui segera bertanya kepada staf medis di sampingnya: 
"Apakah dia menonton TV atau komputer akhir-akhir ini? 
Apakah Anda tahu bahwa kasusnya sudah rusak?" 


"Tidak, dia berbaring linglung sepanjang hari di tempat 
tidur, seperti dia kehilangan jiwanya, dan sama sekali tidak 
peduli dengan dunia luar." 


Song Rui mengangguk dan membuat rencana negosiasi 
berikutnya hanya dalam sepuluh detik. Tetapi sebelum dia 
membuka mulutnya, Van Gaal sudah mendorong Xu Yiyang 
keluar dari pintu kamar, menguncinya, dan melangkah maju 
beberapa langkah, berkata dengan ringan, "Apakah kamu 
ingin membalas dendam sebelum kematian?" 


Gadis itu menemukan ada dua orang asing di ruangan itu. 
Tidak, itu bukan orang asing, dia begitu akrab dengan wajah 
salah satu dari mereka, bukankah itu iblis yang membunuh 
keluarganya? 


Kata "balas dendam" seperti paku panjang, menusuk 
otaknya yang berantakan, dan mengosongkan keinginan 


putus asa itu, yang membuatnya punya ide gila. 


Aku membunuhmu! Dia melompat dari ambang jendela 
tanpa berpikir, dan melambaikan pisau buah ke arah 
Vangallo. 


Paramedis yang menjaga ambang jendela berusaha 
menghentikannya, tetapi mereka didorong pergi oleh 
kekuatan yang tidak bisa dijelaskan. Song Rui baru saja 
mengangkat kakinya dan hendak berdiri di depan Van 
Gogh, dan diseret ke belakang oleh pihak lain. 


Van Gaal menemui gadis pembunuh itu dengan lurus, 
memegang tangan pisau dengan ringan dan memegang 
kepalanya ke belakang, menekannya ke dalam pelukannya. 
Tubuhnya begitu dingin sehingga gadis itu berjuang keras. 


Tetapi segera, aliran udara lembut membungkusnya, dengan 
lembut merangkak melewati punggungnya yang kaku, dan 
dengan lembut membelai kulit kepalanya, dan kemudian 
menyusup ke otak dan jantungnya, melampiaskannya ke 
mana-mana. Rasa sakit, kesedihan, kemarahan, 
keputusasaan, dipimpin perlahan dan sungguh-sungguh. 


Gadis yang berjuang dengan panik menjadi sunyi tanpa 
sadar, dan ekspresinya yang berminyak lambat laun 
menjadi linglung, dan kemudian menjadi linglung. 


Sejak memasuki rumah sakit, dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun atau meneteskan air mata. Tubuhnya tampak 
cekung, hatinya tidak ada di sana, jiwanya tidak ada di 
sana, dan pikiran serta idenya juga tidak ada. Dia hidup 
seperti kematian. 


Staf medis akan mengunjunginya setiap hari dan jelas 
meramalkan bahwa jika dia tidak dapat menyelesaikan rasa 
sakit batin, dia akan menghancurkan dirinya cepat atau 


lambat. Tetapi penderitaan yang dia temui terlalu tragis, 
bagaimana bisa diselesaikan? Bahkan jika dia menemukan 
psikiater terbaik di dunia, sulit baginya untuk pulih seperti 
sebelumnya. Butuh sepuluh tahun, dua puluh tahun, atau 
bahkan seumur hidup kerja keras. 


Tapi sekarang, gadis yang mati rasa sampai kehilangan 
semua kesadaran dan emosinya berlinang di lengan 
"musuh", dan air mata semakin menumpuk, dan ada 
kecenderungan untuk menghancurkan bank. 


Dia terjebak dalam mimpi buruk, berjuang mati-matian, 
tidak dapat menemukan jalan keluar, tetapi pria yang 
memeluknya mendorong pintu yang tersembunyi dalam 
kegelapan untuknya, dan memimpin sinar matahari masuk. 


Dia berubah dari diam-diam menangis menjadi menangis. 
Melalui air mata berkabut, dia memandang alis yang 
lembut, tetapi sesekali berkata: "Kamu bukan dia." Pisau 
buah di tangannya jatuh. 


Dia tidak perlu menonton siaran langsung atau laporan 
berita, dia hanya menyadari dengan insting bahwa dia jelas 
menyadari bahwa iblis yang membunuh keluarganya jelas 
bukan orang yang ada di depannya. Meskipun mereka 
memiliki wajah yang sama, mereka mengeluarkan napas 
yang sangat berbeda, dingin dan jahat, hangat dan damai. 


Van Gogh dengan lembut menyapukan matanya dengan 
telapak tangannya dan berbisik pelan, "Hidupmu ditukar 
oleh ibumu dengan hatinya sendiri. Mulai sekarang kau 
akan memegang hatinya yang panas dan hidup dengan 
baik. " 


Tangisan gadis itu mandek, tetapi dia tidak mau setuju. 


Fangallo mengambil pergelangan tangannya, menyatukan 
kedua tangannya yang kosong, mengangkat kedua telapak 
tangannya, mengangkat tangan, dan kemudian 
menggantungkan telapak tangannya di atasnya, dan 
berkata dengan hangat, "Apakah kamu merasakannya?" 


"apa?" 


Wajah gadis itu linglung, dan dia membuka matanya lebar- 
lebar dan membuka mulutnya, mengungkapkan ekspresi 
terkejut. Dia merasakan bahwa sekelompok benda tak kasat 
mata secara bertahap terkondensasi di telapak tangannya. 
Sangat lembut dan sangat lembut, sangat hangat dan 
sangat hangat, seperti awan atau sesuatu. Namun segera, 
itu mulai berdenyut sekaligus, begitu kecil, tetapi begitu 
tenang dan kuat. 


Gadis muda itu menatap ruang kosongnya dengan tak 
percaya, tetapi dia benar-benar mendukung tangannya. 


"Ini, ini ..." Dia membuka mulutnya, dan dia langsung 
menangis begitu dia berhenti menangis. 


"Ini adalah sesuatu yang keluarga Anda masukkan ke dalam 
tahanan Anda. Hargai itu dengan baik." Van Gogh 
menyentuh kepala gadis itu dan berbalik. 


Dia membuka pintu dan melihat Xu Yiyang merajuk, tertawa 
dengan bantuan. 


Tawa kecil yang lembut ini membangunkan gadis itu seperti 
guntur, dan juga menyebabkan kedua tangannya gemetar 
tak terkendali. Dia merasakannya, dengan jantung berdetak 
kencang di telapak tangannya, hidup, hangat, penuh berkah 
dan cinta tanpa akhir. 


Melalui itu, dia merasakan panggilan kuat dari ibunya, dan 
suara itu secara bertahap berkumpul menjadi lima kata 
yang kuat dan kuat - hiduplah dengan baik! 


Hiduplah dengan baik dan bagikan dengan semua orang 
yang Anda kasihi, jika tidak, bagaimana Anda bisa menjadi 
layak untuk memblokir pintu dengan tubuh Anda dan 
mengorbankan hati Anda kepada ibu iblis? 


Matahari menyinari jantung gadis itu, membakar bekas luka 
yang mungkin sulit disembuhkan seumur hidup, dan 
menghalangi darah yang berdeguk, itu juga membuatnya 
tiba-tiba meletakkan telapak tangannya di dadanya dan 
menempatkan jantung yang berdetak tak terlihat , Ke 
dadamu, sudah kosong. 


Dia duduk lumpuh di tanah, air matanya mengalir di 
wajahnya, tetapi matanya menjadi sangat kuat. Dia sudah 
mati sebelumnya, tapi sekarang dia hidup kembali. Hati ini 
akan menjadi lebih kuat dari baja mulai sekarang. 


Dokter, bisakah kau membalut lukaku? Dia mengambil 
inisiatif untuk mengangkat pergelangan tangannya yang 
berdarah. 


Staf medis yang tidak tahu apa yang terjadi dengan 
terburu-buru mengelilinginya dan membantunya dengan 
luka. 


Dia berkata lagi, "Bisakah Anda membantu saya memanggil 
polisi? Saya ingin mengubah pengakuan saya. Pembunuh 
itu bukan seorang guru, saya yakin. Malam itu saya salah." 


Staf medis tertegun lagi, dan kemudian menjelaskan satu 
demi satu: "Ini tidak lagi diperlukan, kasus ini telah 
diselesaikan, dan sekarang orang-orang di seluruh negeri 
tahu bahwa Fan bukan pembunuh." 


"Bagaimana itu pecah? Siapa pembunuhnya?" Gadis itu 
bertanya dengan mendesak. 


"Tuan Fan melakukan siaran langsung ..." Kata-kata perawat 
kecil itu perlahan membisu di bawah sorotan seorang 
dokter. Mereka takut gadis itu akan dirangsang lagi. 


"Langsung? Bisakah aku menontonnya?" Ekspresi gadis itu 
selalu tegas dan tenang. 


Apakah kamu tidak takut? Dokter menatapnya dengan mata 
yang rumit. 


Gadis itu menekankan hati yang kuat di dadanya dan 
menggelengkan kepalanya, Kamu tidak akan pernah takut 
lagi. Karena ada orang-orang seperti Tuan Fan di dunia ini! 


Fangallo mengunjungi dua korban lainnya. Ketika mereka 
bertemu untuk pertama kalinya, emosi mereka sangat 
bersemangat, tetapi setelah kontak singkat, mereka semua 
kembali tenang, dan kondisi mental mereka meningkat 
secara signifikan. 


Dokter yang selalu di samping hanya menyadari bahwa 
psikiater terbaik di dunia tidak harus pergi ke tempat lain, 
bukankah guru Vatikan? 


Sebelum meninggalkan rumah sakit, Van Gogh 
mengunjungi gadis itu lagi dan bertanya dengan serius: 
"Apakah Anda perlu melupakan pengalaman menyakitkan 
ini? Saya dapat membantu Anda." 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dengan tegas dan 
dengan tulus berterima kasih padanya. Dua korban lainnya 
juga memilih untuk mempertahankan ingatan. 


Fangallo tidak terkejut dengan hal ini. Ketika dia berjalan 
keluar dari gedung rehabilitasi, dia tidak bisa menahan diri 
untuk melihat ke belakang dan menghela nafas: "Manusia 
adalah satu-satunya makhluk di dunia yang akan mengingat 
rasa sakit, itulah sebabnya mereka hidup begitu indah. 
satu." 


Song Rui melihat kekaguman dan kerinduan untuk hidup 
dari matanya, dan tidak bisa menahan tangan. 


Konspirasi Zhang Yang tidak berhasil, tetapi sebaliknya citra 
Fangallo rusak, dan itu menjadi lebih mulia dan mulia di 
benak orang-orang. Karena keberadaannya, bahkan jika 
monster seperti monster muncul di dunia ini, semua orang 
tidak merasa panik. 


Beijing, yang telah bergejolak selama beberapa waktu, telah 
kembali tenang sebelumnya, tetapi semuanya masih jauh 
dari selesai. 


Zhang Yang enggan menyediakan di mana buah yang 
membuat obat biru tumbuh, dan negara tidak memiliki cara 
untuk memberantas tanaman aneh ini. Ini diklasifikasikan 
sebagai jenis obat baru, dan tingkat kerusakannya jauh di 
atas level. Namun, Zhang Yang berbalik dan memberikan 
alamat untuk Menteri Yan untuk mengirim pasukan untuk 
menyelidiki. 


"Ingin tahu yang sebenarnya, orang-orang di dalam akan 
memberitahumu. Ngomong-ngomong, membawa lebih 
banyak pasukan dan bersenjata lengkap, orang ini tidak 
mudah untuk ditangani." 


Menteri Yan berpendapat bahwa Ning Xinxin percaya bahwa 
ia tidak memiliki kredibilitas dan apa-apa, dan malam itu ia 


memanggil pasukan dan mengepung tempat itu. 


Itu adalah bangunan yang sangat tua dengan sejarah 
panjang, berdiri di hutan belantara, hanya ada satu keluarga 
dalam radius sepuluh mil, dan tidak ada bangunan di 
dekatnya. Akibatnya, ketika konvoi mendekat, orang-orang 
yang tinggal di gedung dengan cepat menemukan mereka. 


Pihak lain mengabaikan teriakan bahwa Menteri Yan 
memintanya untuk mengangkat tangannya dan menyerah, 
sebagai gantinya, dia menerobos jendela belakang dan 
melarikan diri ke hutan gelap. 


Menteri Yan segera memerintahkan untuk menembak, 
awalnya bermaksud menembak melalui kaki orang ini untuk 
menghentikan gerakannya, tetapi menemukan bahwa 
peluru itu mengenai dia seperti dia menabrak pelat baja, 
dan mereka semua melompat dan menunjukkan percikan 
kecil. Adegan aneh ini mengejutkan semua orang. 


"Ini monster lain! Dipecat dan dipecat, semua orang 
menembak!" Menteri Yan tegas. 


Maka peluru-peluru padat menembak sosok gagah itu, dan 
segera menyobek pakaian dan kainnya menjadi berkeping- 
keping. Dia menjadi telanjang ketika berlari, tetapi 
tubuhnya tidak ditutupi dengan otot-otot yang kuat, tetapi 
lapisan kulit kering berwarna cokelat tua. 


Setiap tulangnya dapat dilihat dengan jelas melalui kulit 
tipis ini. Dia bukan manusia, tapi mayat! 


Psychic Chapter 262: 


Menteri Yan tahu bahwa kelompok orang asing ini sangat 
sulit untuk dihadapi, tetapi dia tidak tahu bahwa mereka 
bahkan dapat mencapai tingkat ini. Entah itu peluru atau 


artileri, memukul pria itu seperti memukul pelat baja, yang 
tidak memperlambatnya. 


Dia melirik ke belakang sebelum bersembunyi di hutan yang 
gelap. 


Jadi, melalui tembakan artileri yang bising, Menteri Yan 
melihat wajah abadi. Tepatnya, itu sama sekali bukan wajah, 
tetapi kerangka yang dibungkus kulit manusia. Bibirnya 
telah lama menghilang, memperlihatkan dua baris gigi 
tajam hitam dan kuning, dan air liur yang tebal menarik 
kawat perak dan terbang ke udara, seolah-olah Akan 
memilih orang untuk dimakan. Matanya tertanam dalam dua 
orbit yang sangat cekung, dan pupil matanya merah, penuh 
dengan tenda gelap yang kejam. 


Pada saat menghilang, Menteri Yan tidak akan pernah salah 
memahami niat pembunuhan yang mengerikan di matanya. 
Jika dia diizinkan melarikan diri hari ini, dia pasti akan 
menyebabkan kejahatan berdarah di masa depan. 


"Tentang hutan gunung ini, cari karpet! Cepat!" Menteri Yan 
baru saja menyelesaikan pesanan, dan segera melambaikan 
tangannya: "Jangan pergi, kembali! Kamu tidak bisa 
berpisah, mengelilingi gunung ini!" 


Artileri intensif seperti itu tidak dapat membantu monster 
ini, jadi biarkan tentara mencari secara terpisah hanya akan 
menjebak mereka dalam situasi yang mematikan. Menteri 
Yan tahu bahwa pihak lain memiliki kemampuan bertarung 
yang kuat, sehingga satu orang dapat melawan tentara, dan 
ia mengajukan permohonan kepada tentara untuk mengirim 
mereka tentara lain. 


Gunung dan jalan di dekatnya dengan cepat diblokir, dan 
tidak ada yang diizinkan melewatinya. 


Ratusan drone dilepaskan ke hutan untuk melacak mayat. 
Dia berlari sangat cepat, dan dengan penutup malam, dia 
lewat seperti hantu, matanya tidak bisa menangkap 
posisinya sama sekali, dan dia hanya bisa melihat cabang- 
cabang yang bergoyang setelah dia pergi. 


Hanya dalam setengah jam, ia melintasi dua gunung dan 
berlari ke persimpangan provinsi dan kota. 


Menteri Yan tidak bisa mengimbangi kecepatannya, juga 
tidak bisa menyaingi pedang dan senjatanya, dan dia tidak 
tahu seberapa tinggi kekuatan tempurnya. 


Namun segera, keraguannya diselesaikan oleh hantu itu. Dia 
tampak lelah setelah berlari, perlahan melambat, dan 
kemudian mengubah rute pelarian berbentuk S, langsung 
menuju ke arah tertentu. 


Dengan batu yang menghalangi jalan, dia bisa melompati 
dengan tendangan kakinya.Kekuatan memantulnya luar 
biasa, seolah benar-benar bebas dari pengaruh gravitasi, 
ketika dia bertemu tebing, dia akan melompat langsung ke 
bawah dan mengenai lubang yang dalam setelah mendarat. 
Aman dan sehat, ketika dia bertemu tebing untuk 
memanjat, dia akan menggunakan kukunya yang tajam 
untuk menembus jauh ke dalam batu dan memanjat ke atas 
tiga atau dua kali, secepat tanah .... 


Singkatnya, tidak peduli berapa banyak hambatan yang 
ditemukan di depan, dia tidak bisa memperlambat 
langkahnya. Di hutan pegunungan yang dilanda krisis ini, ia 
hampir mahakuasa, seperti ikan. 


Melihat gambar yang dikirimkan oleh drone, Menteri Yan 
tanpa sadar mengambil nafas. 


Tetapi belum berakhir, ia segera menemukan bahwa tujuan 
monster itu ternyata adalah sebuah peternakan dengan 
ribuan sapi. Dia menarik kawat dengan tangan kosong dan 
berlari ke bullpen besar. Lidah merah panjangnya menjulur 
keluar dari giginya dan menjentikkan kawat ludah yang 
lengket itu. Penampilan serakah ini tampak seperti hantu 
lapar. 


Bullpen dibangun sangat tinggi dan luas, dan sebuah drone 
juga terbang, jadi dia memotret adegan dimana Menteri Yan 
mengalami mimpi buruk selama setengah bulan. 


Kulihat mayat itu menceburkan diri ke perut sapi dan 
menggigitnya keluar dari lubang darah hitam besar tiga 
atau dua kali. Ini benar-benar menusuk, seperti jenis yang 
berdetak menembus bagian dalam mulut ke dalam tubuh 
manusia dan tidak bisa mengeluarkannya. Makan menjadi 
satu-satunya keinginan dan mobilitasnya. 


Sapi itu mengeluarkan rasa sakit yang melolong, dan sapi- 
sapi di sekitarnya menggerakkan kuku mereka dengan 
gelisah. Mereka dibesarkan lemak dan lemak di setiap 
ujung, mulai dari tiga hingga empat ratus pound, dan tujuh 
hingga delapan ratus pound, atau bahkan seribu pound, 
tetapi tidak ada salahnya menginjak monster seperti gigitan 
nyamuk. 


Dia dengan rakus memakan sapi itu, sangat cepat, dan 
kemudian memakan setengah tubuhnya dan masuk ke 
dalam rongga perut sapi itu, melubangi tubuhnya dari 
dalam ke luar. Kecepatan dan metode makan benar-benar 
menyimpang dari ruang lingkup perilaku manusia, dan itu 
bahkan lebih mengerikan daripada hewan pemakan daging. 


Sebuah pesawat tak berawak yang melayang di udara 
menyampaikan gambar tidak manusiawi ini ke pusat kendali 


ponsel, menyebabkan Menteri Yan dan semua orang yang 
hadir membuat suara yang tidak menyenangkan. Kemudian 
mereka berpikir bahwa makan sapi adalah pilihan yang 
dibuat oleh monster ini sama sekali, jadi bagaimana jika dia 
punya cara? Apa yang akan dia makan? 


Suara tersedak perlahan-lahan berhenti, tetapi ekspresi 
semua orang menjadi sangat buruk. 


Monster itu memakan seekor sapi hanya dalam beberapa 
menit, dan kemudian jatuh ke perut sapi lain, seperti biasa. 


Seluruh bullpen ditutupi dengan darah merah tua, dan 
monster itu seperti hiu gila yang berenang liar di lautan 
darah ini dan memangsa dengan liar. 


Menteri, lihat tubuhnya! Seorang deputi berkata dengan 
ngeri. 


Menteri Yan memperbaiki matanya, keringat dingin tiba-tiba 
turun. 


Tubuh monster itu benar-benar menumbuhkan lapisan otot 
tipis, dan semakin banyak ternak yang dimakannya, 
semakin kuat dia. Wajahnya ditutupi lipatan dalam, dan 
kulitnya sangat tua, dengan rambut putih yang jarang 
menutupi kulit kepalanya, tidak mau rontok. Dia tampak tua 
seperti kayu mati, tetapi tubuhnya sangat kuat sehingga dia 
bisa membunuh seekor sapi dengan pukulan. 


Setelah memakan lusinan sapi, ia menyeka darah dari 
giginya yang tajam dan berlari ke tempat di mana para 
pekerja peternakan tinggal. 


Drone segera mengikuti. 


Keringat dingin di dahi Menteri Yan semakin turun, dan 
berkata dengan tajam, "Tidak, dia ingin makan orang!" Ini 
adalah kesimpulan yang bisa ditarik tanpa berpikir. Karena 
monster ini memiliki hubungan tertentu dengan Zhang 
Yang, dan Zhang Yang akan memakan hati orang-orang 
hidup-hidup, bagaimana ia bisa menjadi vegetarian! 


Cepat tembak peluru! Menteri Yan segera memerintahkan. 


Dia tidak berharap monster ini berlari begitu cepat, jadi dia 
tidak punya waktu untuk mengevakuasi orang-orang dari 
perbatasan provinsi dan kota. Ini adalah kelalaiannya. 


Beberapa drone segera mengikuti monster itu dan 
menembakkan peluru. Namun, ini tidak ada gunanya sama 
sekali. Ketika pihak lain masih dalam keadaan mayat, itu 
kebal. Pada saat ini, tubuh menjadi sangat kuat, bagaimana 
bisa takut beberapa peluru. Dia memantul tinggi dan 
melambaikan cakarnya, memotong setengah drone baja, 
mendarat di tanah seperti pisau. 


Beberapa drone lain melakukan foto mengerikan ini 
kembali. 


"Kekuatan bertarungnya sangat tinggi. Jika dia diizinkan 
untuk melarikan diri dari pengepungan kita, bullpen 
pertumpahan darah ini akan sering dipentaskan di mana 
pun dia lewat. Selama itu adalah daging, dia akan 
memakannya, termasuk orang-orang!" Pada saat itu, Menteri 
Yan merasa sangat putus asa. 


Bawahannya juga melihat siaran langsung dengan mata 
tertegun dan panik. 


Bahkan jika semua tentara di pasukan memiliki sayap, 
sudah terlambat untuk terbang ke peternakan untuk 
menyelamatkan para pekerja itu. 


Monster itu langsung menerobos jendela, berbalik ke dalam 
ruangan, dan memulai pembunuhan gila. 


Drone tidak memiliki cara untuk terbang dan menembak, 
tetapi itu termasuk jeritan itu dan mengirimkannya dengan 
jelas. 


Dalam beberapa saat, monster yang berlumuran darah itu 
keluar tanpa penundaan, Penampilannya saat ini membuat 
Menteri Yan dan yang lainnya merasakan ketakutan dan 
ketakutan yang lebih dalam. 


Setelah menelan begitu banyak sapi berturut-turut, ia 
hanya menumbuhkan lapisan otot tipis, tetapi setelah 
menebas di asrama pekerja, otot-ototnya bengkak, dan ia 
terlihat sangat kuat dan sangat gila. Keras dan keras, satu- 
satunya hal yang tidak berubah adalah wajahnya yang tua 
seperti kayu mati. Kerutan di wajahnya masih sangat dalam 
dan kacau, dan garis-garisnya saling bersilangan, 
memotong wajah jeleknya menjadi tampilan yang 
mengerikan. 


Dilihat dari perubahan fisiknya, manusia memang makanan 
favoritnya dan dapat memberinya energi secara maksimal. 
Setelah melarikan diri dari hutan ini, tidak ada keraguan 
bahwa dia akan membunuh dan makan dengan liar. 


Drone menembaknya dari dekat, dan teknisi dari pusat 
komando seluler memeriksa identitas aslinya dalam 
database berdasarkan pada close-up ini. Pertama-tama, 
perbandingan itu secara alami berkaitan dengan keluarga 
Zhang.Teknisi berpikir itu akan memakan waktu, tetapi foto 
itu hanya dipindai oleh perangkat lunak pengenalan wajah, 
dan hasilnya melompat keluar. 


Menteri Yan membungkuk dan menarik napas. 


Orang-orang yang lain juga melihat sekeliling, tercengang, 
sulit dipercaya. 


Siapa yang mengira bahwa monster jelek dan jelek ini 
sebenarnya adalah Zhang Wencheng, kakek tua keluarga 
Zhang yang telah meninggal dunia selama dua puluh atau 
tiga puluh tahun, dan kakek buyut Zhang Yang. Zhang 
Wencheng juga merupakan legenda. Dia menyumbangkan 
sebagian besar milik keluarganya ke negara itu selama 
perang perlawanan melawan Jepang. Setelah perang, dia 
memenangkan kehormatan "pilar negara", tetapi dia 
meninggalkan segalanya bersama keluarga dan beremigrasi 
ke luar negeri, dan lolos dari dekade yang paling bergejolak. 
, Dan kemudian kembali untuk mengembangkan Zhangjia 
yang lemah menjadi monster. 


Ketika dia meninggal, para pemimpin negara telah ke aula 
bunga, tetapi dia tidak berharap orang ini hidup! Hitung, 
berapa umurnya sejauh ini? Berusia seratus tahun atau 
seratus dua puluh tahun? 


Menteri Yan menghitung dalam hati, dan tiba-tiba merasa 
ngeri. Seseorang yang seharusnya mati tidak hanya tidak 
mati, tetapi juga berubah menjadi hantu, apa yang dia 
andalkan untuk bertahan hidup selama ini? 


Menteri Yan secara alami memikirkan sapi-sapi yang 
dimakan dalam cangkang kosong, dan asrama pekerja yang 
belum tahu apa yang terjadi sejauh ini, dan wajah yang 
kencang itu tiba-tiba tertutup oleh udara kehitaman. 


Orang ini tidak boleh tinggal! 


"jangan tangkap live, tangkap orang mati! Serahkan foto- 
foto ini ke kepala, ajukan blokade daerah, dan serahkan 
pasukan artileri." Menteri Yan mendesak di atas meja, 
suaranya menjadi serak karena ketakutan dan kecemasan. 


"Artileri tampaknya tidak berguna," seorang letnan 
menutupi wajahnya dengan sikap sedih. 


Sambil mengatakan ini, helikopter tempur akhirnya 
bergegas ke peternakan dan menembakkan peluru ke 
monster berdarah itu. Dia tertabrak, tetapi memanjat keluar 
dari kawah yang dipenuhi asap, dan kemudian beberapa 
lompatan menghilang ke hutan gunung. 


Menteri Yan jatuh di kursi dengan bokongnya, dan rambut 
serta seragam militernya basah oleh keringat dingin. 


Tidak ada artileri yang bisa menghentikan monster ini, siapa 
yang bisa menghentikannya? 


Ketika pikiran ini muncul, kilatan cahaya putih melintas di 
kepala Menteri Yan, dan kemudian berdiri dengan keras, 
berteriak dengan tergesa-gesa, "Beritahu Guru, cepat, 
cepat!" 


Dia pikir itu sudah cukup untuk mengirim sepasukan ribuan 
orang untuk menangkap satu orang, jadi dia tidak pernah 
berpikir untuk mengganggu gurunya. Lagi pula, pihak lain 
baru saja menyelesaikan tiga tragedi itu, sebelum itu, ia 
berulang kali mengidentifikasi banyak barang antik. Itu 
adalah waktu yang paling melelahkan. 


Tetapi sungguh tidak baik untuk tidak menemukan guru 
Brahma sekarang. Jika ada orang seperti itu di dunia ini, 
monster seperti itu dapat diatasi Selain Guru Fan, Menteri 
Yan tidak dapat memikirkan kandidat kedua. 


Segera setelah kata "Guru Brahma" disebutkan, pusat 
komando, yang dipenuhi dengan keputusasaan, segera 
aktif. Semua orang menunjukkan pandangan yang 
menggembirakan, dan segera memutar nomor telepon yang 
menunjukkan harapan. 


Pada saat yang sama, beberapa pesawat tak berawak 
akhirnya menyusul monster itu. 


Setelah kenyang, dia tampak tidak terlalu bersemangat, 
melompat-lompat di pegunungan, dan mendarat dengan 
lembut, berkeliaran di hutan lebat seperti kera terbang. 
Setelah berpuluh-puluh menit, ia memasuki lembah yang 
dalam dan tidak bisa diakses dan melompat dari tebing 
berkabut. 


Beberapa drone langsung melayang turun, mencari 
sosoknya dengan pemindai inframerah. 


Suhu tubuhnya sangat rendah, dan hanya satu jantung 
yang berwarna oranye merah setelah pencitraan, dan 
bagian tubuh lainnya menyatu dengan kabut tebal, yang 
tidak jelas sama sekali. Drone hanya dapat melacaknya 
berdasarkan hati oranye kecil ini, dan hampir kehilangan 
beberapa kali. 


Akhirnya, dia berhenti berlari dan berjalan perlahan. 


Beberapa drone terbang dari belakangnya, menghindari 
paku-paku hitam yang tidak bisa dia hindari berayun, 
melayang tinggi di atas jangkauannya. Setelah bidang 
penglihatan luas, pemandangan yang dapat ditangkap 
kamera menjadi lebih komprehensif dan lebih realistis. 


Melihat adegan di mana drone dilakukan kembali, Menteri 
Yan menutupi hatinya dan duduk dengan terhuyung- 
huyung. 


Beberapa teknisi yang menghadap layar monitor mundur 
dengan terburu-buru dan menjatuhkan kursi. 


Mereka semua adalah prajurit yang telah mengalami perang 
dan pembunuhan, dan kualitas psikologis mereka jauh lebih 


kuat daripada orang biasa. Tetapi di hadapan gambar di 
depan mereka, mereka tidak bisa menahan rasa takut yang 
sangat besar yang datang dari dalam. 


Monster itu berdiri di depan bukit yang terbuat dari tulang 
mati. 


Ya, tulang kering menumpuk tinggi, puluhan ton tulang 
mati, tulang kering tak terhitung yang tidak berani Anda 
lihat, dibuang begitu saja di lembah tak berawak yang 
dalam ini, dikelilingi oleh kabut bau. Yang lebih menakutkan 
adalah bahwa tulang yang tumbuh lebih kecil dan lebih 
kecil, dan beberapa hanya tamparan besar, seperti bayi 
yang baru lahir. 


Adegan seperti neraka ini pasti akan memungkinkan semua 
orang memiliki mimpi buruk selama berbulan-bulan! 


Ketika monster itu datang ke tempat yang gelap dan 
mengerikan ini, ia sepertinya kembali ke 
rumahnya.Tubuhnya yang kaku mengendur dengan 
kecepatan yang terlihat oleh mata telanjang, dan kemudian 
memanjat bagian atas tulang-tulang yang mati selangkah 
demi selangkah, duduk Atas. Dia mengangkat kepalanya 
dan tersenyum pada drone yang melayang-layang. 


Menghadapi wajahnya dengan air liur yang mengalir, darah 
di seluruh, dan pembunuhan, jantung Menteri Yan sangat 
sakit. Dia tahu bahwa monster itu memprovokasi dirinya 
sendiri, dan kemudian memprovokasi pasukan bersenjata 
lengkap ini. Dia memiliki 100% kepercayaan diri dan 
kekuatan untuk berlari keluar dari gunung ini, jadi dia tidak 
terburu-buru. 


Dia kembali ke sarangnya, dan duduk untuk mengambil 
napas, posturnya begitu santai. 


Melihat monster seperti itu, beberapa letnan tidak bisa 
menahan kepanikan. "Bisakah Guru Fan benar-benar 
berurusan dengannya?" 


Van Gogh tiba pada saat ini, melihat semua layar monitor, 
dan menggelengkan kepalanya, "Aku tidak bisa 
menghadapinya." 


Menteri Yan bergidik: "Tidak! Jika Anda bahkan tidak bisa 
berurusan dengannya, siapa lagi di dunia ini yang bisa 
membunuhnya?" 


"Nenek moyang sekolah Tianshui baik-baik saja, tetapi dia 
mundur," kata Fangallo realistis. 


Menteri Yan, yang baru saja menyinggung Tianshui, merasa 
pusing. 


Pada saat yang sama, monster itu entah bagaimana 
menemukan buah biru, memasukkannya ke dalam mulutnya 
yang penuh gigi, mengunyah dan menelan dengan santai, 
kemudian kulitnya perlahan menjadi halus dan adil, dan 
mengembalikan penampilan manusia. Dia ternyata sangat 
tampan, seperti bulan di langit, memancarkan napas ajaib. 
Alisnya yang sempit, jembatan hidung yang tinggi, dan bibir 
merah yang tipis seperti ciptaan Tuhan yang paling rumit. 


Dibandingkan dengan Van Gogh, penampilannya tidak 
kalah. 


Melihat wajahnya, Menteri Yan tertegun lagi. 


Apakah ini bukan Zhang Lingxuan, superstar amfibi film dan 
lagu televisi terbesar Cina abad terakhir? Lagu itu 
menghancurkan hati para wanita di seluruh negeri, sebuah 
film menghilangkan perasaan gadis-gadis muda yang tak 
terhitung jumlahnya, puluhan ribu orang menggiringnya 


untuk pemakaman setelah kematian, dan masih memiliki 
puluhan juta penggemar dan Zhang Lingxuan takhayul 
yang tak terhitung jumlahnya di Weibo! 


Zhang Wencheng dan Zhang Lingxuan, apakah mereka 
orang yang sama? 


Otak Menteri Yan benar-benar kacau, dan jantungnya tiba- 
tiba melonjak, seolah-olah akan meledak pada detik 
berikutnya. 


"Guru Fan, apa yang harus kita lakukan? Aku akan berlutut 
di depan Istana Tianshui sekarang dan mengundang leluhur 
mereka untuk keluar dari gunung. Apakah itu masih 
mungkin?" Untuk melindungi orang-orang di sekitarnya, 
Menteri Yan dapat membuang wajahnya dan melakukan apa 
saja. 


Fangalo menepuk pot tanah liat yang dia pegang di 
tangannya. Nada suaranya tenang: "Mereka bisa melakukan 
apa yang tidak bisa kulakukan. Semua kebaikan dan 
kejahatan punya sebab dan akibat, dan itu bukan 
pembicaraan kosong." 


mereka? Siapa mereka? Menteri Yan memandang guru yang 
kosong di belakangnya, dan merasa semakin takut. 


Psychic Chapter 263: 


Sejak Fan tiba di pusat komando, hati Menteri Yan sangat 
malu. Awalnya dia benar-benar berpikir bahwa Guru Vatikan 
tidak memiliki cara untuk berurusan dengan monster itu. 
Ketika dia melihat dia mengeluarkan stoples dan berjalan ke 
samping, dia secara bertahap menyadari bahwa apa yang 
dikatakan oleh Vatikan tidak mampu mengatasinya berarti 
kekuatannya sendiri masih kurang. Tapi dia punya cara lain 
untuk membersihkan kekacauan itu. 


Menteri Yan menyeka keringat dingin di dahinya dan 
bertanya dengan ketakutan yang tersisa: "Guru Fan, apakah 
Anda tidak pernah berbohong dalam hidup Anda?" 


Faktanya, dia mengetahui sangat awal bahwa Tuan Fan 
berbicara dengan sangat teliti, Setiap kata yang dia 
keluarkan dari mulutnya telah dipertimbangkan ribuan kali, 
dan itu juga telah teruji oleh waktu dan kenyataan. Dia 
hanya menuntut dirinya sendiri dengan standar orang-orang 
kudus. 


Tapi jawaban Fangalo mengejutkan Menteri Yan. 


Dia membuka botol itu, mengeluarkan termos yang 
dibawanya, dan menggelengkan kepalanya, "Tentu saja aku 
berbohong, dan itu masih bohong." 


Menteri Yan:! !! 


Kebohongan besar macam apa? Dia benar-benar ingin tahu 
tentang kematian. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan tidak menjawab, 
tetapi matanya kosong dan dia jatuh dalam ingatan. Tetapi 
dalam sekejap, dia bangun lagi, dan kemudian menuangkan 
cairan hitam dari termos ke dalam pot tembikar, dan probe 
masuk dan perlahan diaduk. 


Tidak ada yang bisa melihat apa yang ada di pot tanah liat, 
tetapi dia bisa mencium aroma yang sangat aneh, beberapa 
asin dan asin, seperti darah: beberapa wangi ringan, seperti 
cendana: 


Yang lain mungkin tidak tahu apa rasanya yang dicampur, 
tetapi Menteri Yan, yang memiliki anak dan anak 
perempuan, segera menyadari bahwa baunya tidak seperti 
bayi yang baru lahir? Aroma berdarah dibawa dari perut ibu, 


aroma harum unik untuk daging segar, rasa manis unik 
untuk susu. 


Apa sebenarnya yang ada di toples ini? Tidak bisakah itu 
bayi? 


Menteri Yan menjulurkan lehernya dan menggerakkan ujung 
jari kakinya, tetapi hanya melihat altar hitam yang dipernis 
dan tangan putih guru Fan seperti ukiran batu giok. 


Tetapi dia dengan cepat mendapatkan jawabannya, hanya 
karena Tuan Fan mengaduk-aduk isi dalam toples secara 
merata, kemudian melengkung di tanah dan mulai 
menggosok. Ternyata itu adalah massa lumpur, hitam murni, 
sangat halus dan lembut, dipelintir menjadi bola-bola kecil 
satu per satu oleh ujung jari guru yang berwarna putih 
seperti batu giok, dan disisihkan. 


Itu hanya upaya sesaat, dan bola lumpur besar dibagi 
menjadi puluhan pil lumpur kecil oleh tangan yang tangkas, 
satu putaran dan satu putaran, yang lebih teratur daripada 
mesin menggosoknya keluar. 


Menteri Yan terlihat bingung, tetapi dia tidak berani 
bertanya lagi. Sisa orang tidak jelas, jadi layarnya diam. 


Fangalo memegang pil yang digosok setengah di 
tangannya, dan dengan lembut membentuk labu kecil 
dengan ibu jari dan jari telunjuk, dan menggunakan pisau 
tipis dan tajam untuk menggambar dua garis ramping pada 
labu. Tekuk dan lengkungan melengkung. 


Menteri Yan melihat lebih dekat dan tiba-tiba dikagumi. 
Jangan melihat hasil karya guru itu sangat sederhana, tetapi 
produk akhirnya cerdas dan imut, bersemangat, seperti 
boneka imut seperti gelas. Mereka memiliki kepala besar 


dan perut bundar, mata ramping melengkung, mulut kecil 
terangkat tinggi, dan mereka tampak sangat bahagia. 


Setelah menyelesaikan gelas-gelas ini, Van Gaal membawa 
mereka keluar dari pusat komando, dengan lembut 
menyebarkannya di tanah, dan berkata dengan lembut, 
"Pergi." 


Apa yang harus pergi Ke mana harus pergi? Menteri Yan 
mengikuti pantat guru, langkah demi langkah, dengan 
tanda tanya di kepalanya, dan kemudian tanda tanya ini 
berubah menjadi tanda seru berwarna merah tebal. 


Saya melihat gelas-gelas kecil ini bergoyang-goyang setelah 
mendarat, dan kemudian kepala mereka turun, dan mereka 
jatuh ke tanah dan menghilang. Mereka tidak memiliki 
tangan atau kaki, tetapi berlari cepat satu per satu. 


Guru Fan, apakah mereka masih hidup? Menteri Yan, yang 
terbiasa dengan adegan besar, tidak bisa tidak terkejut. 


"Dulu hidup," Fangallo melemparkan pernyataan 
menakutkan: "Mereka semua adalah anak-anaknya." 


Menteri Yan mengikuti garis pandang Guru Van dan melihat 
kembali ke layar monitor, menghadap wajah yang semula 
jelek, tetapi sekarang cantik dan menarik. 


Mengapa anaknya ada di tanganmu? Menteri Yan bingung 
dan ngeri. 


Apakah kamu ingat kasus Su Fengxi? Fangallo 
mengingatkan. 


Menteri Yan telah melihat kasus itu dan tentu saja 
mengingatnya dengan jelas, jadi dia mengangguk. 


“Guci itu disalin dari vila Su Fengxi. Di sana terkandung abu 
banyak anak. Aku memadatkannya menjadi puluhan. Ibu 
anak itu adalah Su Fengxi. Menurutmu siapa ayah anak itu? 


Menteri Yan membeku sebentar sebelum menunjuk ujung 
jari yang gemetar ke monster di layar: "Apakah dia?" 


"Itu dia." Fangallo menghela nafas: "Sudah menjadi sifat 
anak-anak untuk menginginkan cinta orangtua. Mereka 
secara alami akan pergi ke ayah. Kita hanya duduk dan 
menunggu." 


Oh, baiklah. Menteri Yan mengikuti di belakang keledai Guru 
Fan dan berjalan ke pusat komando dengan suara yang 
mengerikan. Dia berpikir tentang penampilan tentara ketika 
pertama kali menangkap Zhang Wencheng, dia sangat 
kurus sehingga hanya ada kerangka, dibungkus dengan 
kantung kulit yang bau dan hitam, dan rambut putih di 
bagian atas kepalanya berbintik-bintik, seolah-olah dia baru 
saja menggali peti mati. Keluar dari mayat. 


Ketika seseorang sendirian di rumah sendiri, ia seharusnya 
menjadi yang paling santai, alami, dan benar, sehingga 
dapat dilihat bahwa penampilan mayat yang jelek 
seharusnya menjadi norma Zhang Wencheng. Ketika orang- 
orang biasa melihatnya, mereka akan ketakutan setengah 
mati, tetapi Su Fengxi dapat mengatasinya dan memiliki 
begitu banyak anak. Bagaimana dia menanggungnya? 


Menteri Yan berpikir lebih banyak dan lebih berbulu di 
hatinya. Setelah duduk, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak menggigil. Dia benar-benar tidak mengerti dunia alien, 
untuk mendapatkan kekuatan atau umur panjang, mereka 
tampaknya mampu melakukan hal yang paling jelek di 
dunia. 


"Tuan Fan, Menteri Yan, apa yang harus kita lakukan 
sekarang? Apakah ada rencana untuk langkah selanjutnya?" 
Seorang letnan jenderal tidak bisa duduk diam, takut 
monster itu akan berlari keluar dari lembah yang dalam 
segera setelah mendapatkan kembali energi. 


Tunggu, ikatan darah itu konstan, Van Gogh berbicara 
dengan tenang. 


Menteri Yan bertepuk tangan dan berkata, "Tunggu, tunggu, 
jangan khawatir. Oh ya, mengapa Anda sendirian malam ini? 
Dr. Song?" 


Van Gogh: ... 


Matanya yang terang dan tenang beriak, dan ada saat 
hening: "Dia seharusnya masih tidur di rumahnya sendiri. 
Aku datang terburu-buru, dan aku lupa memberi tahu dia." 


Menteri Yan berkata dengan aneh, "Apakah kamu tidak 
hidup bersama?" 


Van Gogh: ... 


Dia menurunkan kelopak matanya, bertanya-tanya apa yang 
dia pikirkan. Setelah beberapa saat, dia menggelengkan 
kepalanya dan tertawa. Tawa Lang Run juga mewarnai 
malam yang sebelumnya mati dan ketakutan dengan 
ringan. Sambil tersenyum, dia mengeluarkan teleponnya 
dan mengirim pesan teks ke nomor yang paling dikenalnya. 


Menteri Yan tidak berani memata-matai privasinya, jadi dia 
mengalihkan pandangannya ke layar monitor, tetapi tiba- 
tiba menemukan bahwa beberapa titik hitam melompat di 
gunung putih yang mati. Awalnya dia pikir dia salah, dan 
dia memperbesar gambar beberapa kali sebelum akhirnya 


menentukan titik-titik kecil mana yang merupakan lusinan 
boneka tumbler yang telah dilepaskan oleh Fan. 


Tubuh mereka yang berlumpur basah, lembut dan lembut, 
merangkak naik turun dengan tulang-tulang mereka yang 
mati, tetapi tidak ada suara sama sekali. 


Monster itu masih duduk di puncak gunung untuk 
beristirahat, dan mata merahnya tertutup oleh kelopak 
mata, jadi sepertinya sangat damai. 


Meskipun boneka ini terus mendekati orang yang dituju, 
Menteri Yan tidak berpikir mereka dapat mengubah apa pun. 
Bagaimana bisa boneka tanah liat bisa menghadapi monster 
seperti itu yang kebal? Apa sebenarnya yang ingin 
dilakukan Fan San? Apakah penantian seperti itu masuk 
akal? 


Menteri Yan sangat kesal dan gelisah, tetapi karena 
beberapa kali kerja sama, ia sudah memiliki kepercayaan 
yang tak tergoyahkan pada guru, dan bahkan tidak ada 
keberatan yang diajukan. 


Beberapa jendral letnan tidak tahan, dan terus bertanya: 
"Apa yang kita tunggu? Apa yang bisa dilakukan oleh 
puluhan ide lumpur?" 


Begitu kata-kata mereka jatuh, puluhan ide lumpur terbang 
ke Zhang Wencheng dengan mata tertutup dan mata 
mengantuk. Dia tiba-tiba membuka matanya dan berguling 
kembali, tetapi digigit kuat oleh beberapa ide lumpur yang 
menghantam dari belakang. 


Ya, gigitan, seperti kutu menggigit daging manusia, seperti 
Zhang Wencheng menggigit sapi-sapi itu, mereka akan mati 
jika berdarah. Boneka tanah liat ini membuka sudut mulut 
mereka, dan mereka menunjukkan dua baris taring tajam 


indra putih. Dalam sekejap, Zhang Wencheng menggigit 
lubang kecil di kantung kulit yang bahkan tidak bisa 
menembus kerang, dan kemudian memutar putarannya 
Masuk ke perutnya. 


"Ayah, ayah, ayah ..." Mereka bahkan berbicara, suara 
mereka berbisik dan manis, dan mereka terdengar naif dan 
lucu. 


Tetapi suara-suara ini ada di telinga Zhang Wencheng, 
tetapi mereka tidak mengintimidasi, dan wajahnya yang 
tampan menunjukkan ekspresi ketakutan. 


Dia sombong dan sombong sebelumnya, tetapi sekarang dia 
memutar kepalanya dalam keadaan frustrasi, melihat 
sekeliling dan membidik, seolah-olah setiap pohon di sini, 
setiap rumput, bahkan setiap kerangka di bawah kakinya 
Menjadi pria yang paling ia takuti. 


"Van Gallo? Apakah kamu? Apakah kamu?" Dia sangat panik 
sehingga dia tidak bisa berdiri tegak. Dia jatuh dari gunung 
tulang yang mati, dan tampak seperti anjing untuk 
keluarga. 


Dia mulai berguling-guling, melolong, seolah-olah rasa 
sakitnya sangat ekstrem, tangannya terus-menerus 
mengepakkan tubuhnya, menggaruk, merobek, dan tak 
lama kemudian kulitnya yang indah memar dan berdarah. 
Boneka lumpur masuk ke dalam dagingnya, seperti gagasan 
lumpur ke laut, mereka segera meleleh, dan toh mereka 
tidak bisa menyingkirkannya. 


Tubuhnya mulai membusuk dari dalam, dan darah hitam 
dan merah mengalir keluar dari kantung kulit dan tumpah 
ke seluruh lantai. Dia mengambil tulang-tulang yang mati 
itu dan memanjat ke puncak gunung, seperti seekor 
ngengat yang secara tidak sadar terbang ke dalam api, dan 


dia bahkan tidak bisa menemukan cara untuk melarikan 
diri. 


Menteri Yan dan beberapa wakil jenderal menatap 
pemandangan ini dengan mulut ternganga. 


Mereka mengira monster ini tidak terkalahkan, dan itu tidak 
dapat ditolak oleh artileri intensif dan pasukan puluhan ribu 
orang.Namun, dalam kasus guru Vatikan, dia hanya bisa 
menyelesaikan masalah dengan melemparkan beberapa ide 
lumpur. 


Monster itu rupanya mengenal guru Brahma, dan pada saat 
itu dia meneriakkan nama guru Brahma. Dia jelas takut 
padanya, kalau tidak, dia tidak akan panik melihat ini tanpa 
memukul wajahnya. 


Melihat monster itu berguling-guling, idiom tiba-tiba muncul 
dalam pikiran Menteri Yan yang kentut menggulung dan 
buang air kecil. 


"Anak-anak ini dipotong dari daging dan usus mereka, 
diperas menjadi jus, dan tulang-tulang mereka dibiarkan 
menjadi abu." Fangallo berkata perlahan: "Rasa sakit yang 
dia alami sekarang tidak sebesar rasa sakit yang pernah 
dialami anak-anak ini Satu. Semua yang baik dan jahat 
memiliki sebab dan akibat, dan tidak ada yang bisa 
menyembunyikannya. " 


Menteri Yan melihat boneka lumpur yang telah jatuh ke 
tubuh Zhang Wencheng, dan tiba-tiba merasa sedikit 
kedinginan. Kegelapan hati orang-orang paling jelas 
tercermin dalam adegan ini. 


Beberapa letnan tercengang, meskipun mereka penuh 
ketakutan, tidak ada cara untuk berkedip. 


"Hampir, aku akan membereskan kekacauan. Sebelum kamu 
memastikan bahwa dia telah benar-benar kehilangan 
kekuatan ofensifnya, kamu sebaiknya tidak mendekat." 
Fangallo berdiri dan berkata. 


Oke, aku akan membiarkan helikopter membawamu. Menteri 
Yan kemudian membebaskan diri dari gua es dan berjalan 
keluar dengan cepat. 


Puluhan menit kemudian, Van Gaalo jatuh di halaman di 
lembah dengan tangga tali. Ratusan penembak jitu 
berbaring tengkurap di lereng sekitar lembah dan membidik 
Zhang Wencheng yang sekarat dengan pistol. Tubuhnya, 
yang baru saja kembali ke bentuk manusia, telah menjadi 
bobrok pada saat ini, dan lubang hitam berdeguk keluar dari 
darah, dan organ-organ dalam bocor. 


Sekarang, dia tidak bisa mengimbangi penampilan mayat 
sebelumnya. 


Dia menatap sepasang murid berdarah dan melihat 
helikopter melayang di atas kepalanya. Dia tampaknya 
menyadari sesuatu. Dia tidak bisa membantu menangkis 
kepalanya dan melirik ke bawah. Matanya yang penuh 
ketakutan sejajar dengan Van Gogh yang naik setahap demi 
setahap. 


Pedang yang menggantung di atas kepalanya akhirnya 
jatuh, tetapi tidak memotong lehernya, tetapi menusuk 
tulang punggungnya dengan lurus, membuat tubuh dan 
jiwanya lemah dan lemah. Kepalanya yang tinggi jatuh ke 
tulang kering, dan dua garis darah dan air mata menetes 
dalam sekejap mata. 


Beberapa drone menyiarkan ketidakberdayaannya yang 
menakutkan dan putus asa ke pusat komando, yang 
membuat Menteri Yan dan yang lainnya melihat dengan 
jelas. Dihadapkan dengan wajah seperti darah dan air mata, 
tidak ada rasa takut menghilang dalam sekejap. Pusat 
komando membunyikan kelonggaran, dan beberapa orang 
menepuk dada mereka secara berlebihan, seolah-olah 
mereka telah melarikan diri dari kematian dan memiliki 
ketakutan yang berkepanjangan. 


"Hush, jangan membuat suara." Menteri Yan melambaikan 
tangannya, memanggil semua orang untuk diam. 


Jadi semua orang menahan nafas dan melihat diam-diam 
pada dua konfrontasi langsung. 


Tidak tepat untuk menggunakan konfrontasi head-to-head. 
Ini harusnya situasi biasa dan musuh. 


Tubuh Zhang Wencheng meregang sangat erat, tangannya 
menggenggam kerangka, dan bergerak mundur sedikit demi 
sedikit, berusaha menjauhkan diri dari Van Gogh. Namun, 
Van Gogh berjalan maju, membungkuk di tengah, dan 
memetik bunga seperti es yang tumbuh di tulang yang 
mati. 


"Anggrek kristal, yang memakan humus dan bangkai, di 
mana ada pertumbuhan, ada kematian, juga dikenal sebagai 
bunga kematian." Dia memutar anggrek yang sangat indah 
tapi menyeramkan, selangkah demi selangkah ke Zhang 
Wencheng, Membungkuk dan letakkan bunga di dada orang 
lain, seolah-olah orang hidup memberi penghormatan 
kepada orang mati. 


Dada bergelombang Zhang Wencheng segera membeku, 
bahkan berani bernapas. 


Dia masih bergerak mundur, dan wajahnya yang tampan 
terdistorsi oleh ketakutan yang mendalam. 


Fangallo berjongkok di tengah jalan, mengangkat 
rahangnya dengan ujung jari, dengan hati-hati mengamati 
alisnya yang sudah dikenalnya, dan berkata dengan ringan: 
"Pria itu tak tertandingi di dunia, dan dia seperti batu giok. 
Dia tidak bisa hidup dengan dunia, tetapi mencari titik temu 
Bumi. Putra Zhang yang tak tertandingi, Anda harus 
kembali ke bumi. " 


Kalimat ini seperti putus asa, membuat Zhang Wencheng 
sepenuhnya menyerahkan keinginannya untuk bertahan 
hidup. Dia menyeringai ke atas, dan mulai menarik tulang 
mati di bawahnya, lalu mengeluarkan sangkar burung yang 
terbuat dari kawat emas, yang sudah dipelintir, dan 
menariknya dengan mudah, memegangnya di tangannya. 


"Apakah Anda ingat sangkar burung ini? Ketika saya 
melarikan diri, hantu saya mengirimkannya kepadanya. 
Saya masih membawanya ke mana pun saya pergi. Song 
Enci selalu bertanya mengapa, saya tidak bisa menjawab, 
lalu Pada saat itu, saya pikir saya tidak bisa menjawab 
pertanyaan saya dengan kepala yang patah. Tetapi sekarang 
saya mengerti, sebenarnya, saya punya firasat dari awal, 
kita seperti dua burung di dalam sangkar di mata anda, 
terbang tidak peduli seberapa tinggi dan jauh, selalu akan 
ada hari Akan jatuh kembali ke telapak tanganmu. Hahaha, 
aku tahu dari awal..." 


Van Gogh menatapnya dengan alis rendah, dan matanya 
penuh belas kasihan, tetapi iba tampaknya berasal dari 
Buddha tanah liat berukir kayu, tanpa suhu dan kasih 
sayang sedikit pun. 


264-266 


Psychic Chapter 264: 


Fan Jialuo memandang Zhang Wencheng, yang masih 
canggung tetapi masih tak tergoyahkan, dengan sepasang 
murid bermata gelap seperti laut yang tak berangin, begitu 
tenang dan acuh tak acuh. 


Zhang Wencheng malu-malu dengannya, tapi dia terkekeh 
tak terkendali. Setelah seratus tahun, orang ini tidak 
berubah sama sekali. Dia melihatmu, murid-muridnya begitu 
lembut dan lembut. Ketika kamu terperangkap di dalamnya, 
kamu tidak bisa melepaskan diri, tetapi kamu tidak bisa 
merawatnya lagi. Sampai saat itu Anda akan menemukan 
bahwa dia hanya melihat Anda, tetapi dia tidak melihat 
Anda sama sekali, apalagi di dalam hatinya. 


Dia tidak pernah selaras dengan dunia ini. 


Zhang Wencheng memegang sangkar burung kawat emas 
yang dipilin, dan semakin dia tertawa, semakin keras dia. 


Fangallo membungkuk sedikit, suaranya rendah: "Tuan 
Zhang, aku sudah lama tidak melihatmu." 


Setelah beberapa tahun berlalu, dia masih begitu tenang 
dan acuh tak acuh, tidak pernah marah dan membunuh, 
seolah dia mengkhianatinya, membunuhnya, dan kemudian 
mengambil semua rakyatnya, bukan Zhang Wencheng di 
depannya. 


Tapi semakin dia, jantung Zhang Wencheng yang lebih 
dingin adalah. Murid ganda kirmizi perlahan-lahan 
kehilangan fokus, dan suaranya menyeret panjang dan 


kosong, seolah jatuh ke ruang dan waktu yang lain, "Van 
Galo, sudah lama tidak bertemu. Ha, aku tahu kau tidak 
boleh mati. Bahkan jika Song Enci menusuk hati , Ke dalam 
lingkaran sihir yang dikatakan menekan jiwa selama ribuan 
tahun, aku juga tahu bahwa kamu tidak bisa mati. 
Bagaimana bisa Song Enci membunuhmu, hahaha..." 


Van Gogh menatapnya tanpa mengatakan sepatah kata 
pun, tidak mengungkapkan ekspresinya, bahkan matanya 
tenang. 


Zhang Wencheng tampaknya berada dalam ingatan, 
menepuk kandang burung, dan menyeringai: "Apakah Anda 
ingat burung yang diambil oleh kucing liar? Anda dengan 
lembut membiarkan tubuhnya yang kaku mengepakkan 
sayapnya dan menjadi hidup. Anda memegangnya dan 
membiarkannya terbang bolak-balik, saya tidak akan 
pernah melupakan pemandangan ajaib dalam hidup saya. 
Saya sangat sakit pada saat itu sehingga saya bahkan tidak 
bisa berdiri, saya benar-benar iri dengan burung itu! Saya 
pikir Anda bisa menyelamatkan saya seperti Anda 
menyimpannya, tetapi Anda menolak tanpa ampun. Anda 
bisa melakukannya, tetapi Anda tidak bisa 
menyelamatkannya, mengapa? " 


Di mata merahnya, ada kebencian tak berujung: "Kamu 
bilang kamu tidak bisa dengan mudah menggunakan 
kekuatan liontin batu giok, tapi mengapa kamu 
menyelamatkan seekor burung di depanku dan membuatku 
gila? Keinginan. Ketika malam hari, burung-burung lelah dan 
kembali untuk menemukan Anda, tetapi Anda menyatukan 
jari-jari Anda dan menjepitnya hidup-hidup. Song Enci dan 
saya bersembunyi dalam gelap dan memandang Anda, 
benar-benar ketakutan. " 


"Pada waktu itu, aku benar-benar tidak mengerti arti dari 
apa yang kamu lakukan. Tapi aku melewati satu abad 
melayang, dan sekarang aku seperti manusia tanpa hantu 
atau hantu. Akhirnya aku ingin mengerti bahwa kamu 
membiarkan kami melihatnya dengan sengaja. Anda 
sengaja menyelamatkan burung itu di depan kami, dan 
dengan sengaja menjepitnya di depan kami. Anda memberi 
kami harapan dan membuat kami putus asa. Anda tahu 
bahwa harapan terbesar saya adalah untuk hidup, tetapi 
Anda meletakkan tentakel ini. Keinginan untuk 
meletakkannya di tempat yang bisa saya lihat, tetapi tidak 
akan pernah membiarkan saya mendapatkannya. " 


"Apakah kamu menggoda aku dan Song Enci? Benar? Kamu 
sengaja! Kamu menaruh kue-kue lezat di jurang yang tidak 
pernah berakhir." 


"Kamu berbohong besar! Kamu memberi tahu kami bahwa 
kamu bisa berumur panjang ketika kamu mendapatkan 
liontin batu giok, tetapi kamu tidak memberi tahu kami 
bahwa harga umur panjang adalah untuk hidup seperti 
hantu ini! Di tahun-tahun ini, semua rasa sakit yang kami 
derita ada dalam harapanmu. "Burung di sangkar ini 
dilepaskan olehmu dan dibunuh oleh tanganmu sendiri. 
Sangkar itu kosong dan sepertinya sia-sia, jadi kamu 
memasukkan aku dan Song Enci ke dalam sangkar burung 
yang baru." 


"Untuk alasan ini, aku memikirkannya selama lebih dari 
seratus tahun sebelum aku memahaminya, tetapi 
sayangnya Song Enci tidak memahaminya. Dia tidak 
percaya bahwa semua ini adalah pengaturanmu! Van Gogh, 
kamu disengaja, kan? Kamu mengaturku Nasib Song juga 
mengatur nasib Song Enci, dan bahkan mengatur kematian 
dan kebangkitannya sendiri. Anda tahu segalanya, Anda 
harus tahu segalanya! Anda memberi tahu saya, mengapa 


Anda melakukan ini? Mengapa Anda menggunakan 
absurditas ini? Cara untuk menggoda kita dan membiarkan 
kita jatuh dalam periode kesakitan yang begitu lama? Kau 
biarkan aku mati! " 


Van Ghalo berjongkok di tengah jalan, menggambarkan 
anggrek kristal di dadanya dengan ujung jarinya yang 
ramping, dan bertanya dengan tenang, "Aku mencuri liontin 
batu giok, membunuh mulut, dan menyerah ke pintu guru. 
Apakah aku memaksamu? ? " 


Zhang Wencheng membuka mulutnya, tetapi hanya 
mengeluarkan busa darah. Dia tidak bisa menemukan 
bahasa untuk membantah kalimat ini. 


"Song Enci ingin posisi kepala sekolah Tianshui, ingin 
preferensi master, ingin ketenaran dan kekayaan, ingin 
menjadi dewa, dan Anda ingin hidup, ingin panjang umur, 
ingin menimpa seluruh dunia. Anda ingin Ada terlalu 
banyak. Dan apa yang saya inginkan, Anda tahu? " 


Fangallo menarik ujung jarinya dan perlahan berdiri. 


Zhang Wencheng bertanya dengan gemetar: "Apa yang 
kamu inginkan?" 


Fangallo mengaitkan bibirnya dan berkata dengan lembut, 
"Aku ingin menghancurkan semua orang sepertimu." 


Zhang Wen, seperti patung es, umumnya membeku di 
tempat, dan mata merahnya terbuka lebar, seolah-olah dia 
telah melihat iblis dan hantu paling menakutkan di dunia. 


Dalam keadaan kesurupan, dia ingat pertemuan pertama 
dengan orang ini. 


Dia mengenakan jubah keputihan pada saat itu, 
memiringkan kepalanya, menyipitkan matanya, dan melihat 
ke atas dengan senyum, wajahnya diterangi oleh matahari 
yang menyala bersinar dengan warna-warna indah, bibir 
merahnya sedikit terbuka, tapi suaranya seperti musim 
semi. Air salju umumnya bersih: "Tuan Zhang, berapa lama 
Anda bisa meminjam rumah Anda selama beberapa hari?" 


Pada saat itu, Zhang Wencheng sudah sekarat karena 
penyakit, tetapi ketika dia melihat orang ini, dia sepertinya 
menemukan perasaan hidup dalam sekejap. Kenapa dia 
ingin membunuhnya nanti? Mengapa Anda bergabung 
dengan Song Enci untuk memulai jalur tanpa harapan ini? 


Itu karena keinginan! Keinginan untuk hidup akhirnya 
mengalahkan emosinya, membuatnya bingung Song Enci, 
dan bergandengan tangan dengannya untuk melakukan hal 
seperti itu sehingga nurani menghilang. Tetapi jika bukan 
karena setiap gerakan, kata-kata dan perbuatan Fangallo 
yang melahirkan keinginan ini, mereka tidak akan 
mengambil langkah itu. 


Tetapi pada akhirnya, apa yang mereka dapatkan? Mereka 
memang hidup untuk waktu yang lama, tetapi tubuh 
mereka semakin lemah dan semakin tua setiap hari. Hanya 
pada saat inilah mereka terkejut menemukan bahwa umur 
panjang tidak berarti bahwa pemuda abadi tetap tinggal. 
Harapan yang mereka buat adalah kutukan sejak awal. 


Untuk memahami kutukan itu, ia dan Song Enci berpisah. 
Dia menjadi suci, dia menjadi monsternya ... 


Mengingat ini, Zhang Wencheng tertawa lagi, satu demi 
satu, seolah sangat bahagia. Sambil tertawa, dia 
mengangkat kepalanya dan bertanya: "Apakah dua jalan 
yang saya dan Song Enci salah pilih sejak awal?" 


Fangalaman menjawab: "Jalur yang berbeda, tetapi sama." 


"jalan yang berbeda mengarah ke tujuan yang sama, jalan 
yang berbeda mengarah ke tujuan yang sama, jadi aku akan 
berakhir sekarang, dan Song Enci akan berakhir di masa 
depan? Ha ha ha.... ini benar-benar konyol, ha ha ha... Van 
Gogh, kau tahu segalanya, dan tidak ada dari kita yang bisa 
melarikan diri darimu Telapak tanganmu. Song Enci yang 
malang mengira dia menang, hahaha..." 


Zhang Wencheng hampir tertawa dan tersedak, batuk darah 
di mulutnya, dan akhirnya menghela nafas: "Van Galo, aku 
benar-benar ingin tahu ekspresi seperti apa yang dilihat 
Song Enci ketika kamu masih hidup. Sayang sekali dia 
bersembunyi terlalu baik. Galo, saya pikir kita akan bertemu 
lagi, kita akan memiliki pertempuran ..." 


Berkelahi denganmu, mengotori tanganku. Van Gaal 
melangkah mundur dua langkah, jangan sampai darah 
memuntahkan ketika orang lain berbicara dapat 
memercikkan jari-jari kaki dan celana panjangnya. 


Zhang Wencheng: ... 


Keengganan dan kemarahan di hatinya akhirnya hancur 
oleh kalimat ini. 


"adi, bahkan akhir pertamaku, apakah kamu sudah 
mengaturnya? Aku salah. Aku seharusnya tahu bahwa aku 
tidak bisa melawanmu," mata Zhang Wencheng berdarah 
dan berdarah, dan suaranya tanpa henti sepi: "Jika waktu 
dapat kembali, saya berharap saya belum pernah bertemu 
Anda, saya akan mati dengan damai dan tenang, saya akan 
sendirian. " 


Dia menggunakan upaya terakhirnya untuk membelokkan 
kepala yang lebih berat, menyemburkan darah dengan 


keras, dan kemudian membuka matanya yang pecah-pecah, 
dan tiba-tiba mati. Karena Fangallo kotor, dia meninggalkan 
kebersihan terakhir kepadanya, dan mulutnya penuh 
dengan darah dosa, dan dia tidak menyiramnya. 


Biaya Zhang Wen adalah tubuh mayat hidup, tetapi 
bagaimanapun, ia tidak sebanding dengan dosa yang ia 
ciptakan sendiri. Tidak peduli seberapa kuat kemampuan 
pemulihannya, boneka-boneka tanah liat itu dapat 
memakan organ dalam dengan lebih cepat. Seseorang tidak 
memiliki organ dalam, hanya satu cangkang kosong, 
dapatkah dia tetap hidup? 


Karena dia tidak bisa hidup, tas kulit Zhang Wencheng yang 
tak tertandingi perlahan-lahan mengempis. Sementara ia 
belum sepenuhnya berubah menjadi darah dengan puluhan 
boneka tanah liat, Van Gogh membuka medan magnet dan 
melesat ke dadanya, mencoba memanggil potongan batu 
giok. 


Tanpa diduga, pada saat ini, puluhan tanaman merambat 
hijau-biru benar-benar menusuk dada Zhang Wencheng, 
pertama kali membungkus liontin batu giok yang berkilau, 
dan kemudian menusuk kantung kulit Zhang Wencheng, 
menyeretnya ke tulang kering. Bagian dalam gunung. 


Tanaman merambat tajam seperti pedang, memotong 
kerangka dan menusuk lumpur bau, menyeret Zhang 
Wencheng ke tanah yang tak berujung. Fangalo segera 
melompat ke gua yang mengalir melalui tanaman 
merambat, tetapi akhirnya tidak mengejar lebih dalam lagi. 


Dia bisa merasakan bahwa anggur itu mengandung 
kekuatan besar, yang tidak bisa dia tangani sekarang. 


Pada saat ini, dia berdiri di dalam gunung ini yang terbuat 
dari tulang-tulang yang mati, tetapi menemukan bahwa itu 


berlubang, lapisan luarnya dibungkus dengan tulang- 
tulang, dan lapisan dalam itu ditumpuk dengan banyak abu 
hitam, dan masing-masing dibor dari benda berbentuk 
silinder. Sebuah gua seperti lubang cacing. 


Jika saya harus menemukan hal yang sama untuk 
menggambarkan, Van Gaal merasa bahwa gunung itu lebih 
seperti sarang semut, tetapi berjalan melaluinya, membusuk 
tulang-tulang ini sedikit demi sedikit, dan melahap bersih 
tetapi bukan semut. Ini adalah sistem root. Sistem akar 
fleksibel seperti tanaman merambat itu. 


Zhang Wencheng menumpuk tulang-tulang ini di sini, tidak 
berarti membuat mereka terlihat baik, dia menggunakan 
tulang-tulang ini untuk mendukung tanaman. Seperti dia, 
guci abu dan botol kaca berisi air darah yang disimpan di 
vila-vila Su Fengxi dapat digunakan untuk tujuan ini. 


Memikirkan hal ini, Fangalo menutupi perutnya dan 
memperkuat ruang di sekitar benih: Dia juga memikirkan 
buah biru yang ditelan Zhang Wencheng ketika dia 
menemukan bentuk manusia, dan Su Fengxi telah muda 
selama bertahun-tahun. Rahasia kecantikan, dan kosmetik 
yang membuat Jana dan wajah orang lain sehingga tidak 
ada yang hantu atau hantu, ada ramuan biru yang dapat 
merangsang potensi tubuh manusia dan bahkan 
menumbuhkan roh. 


Hal-hal aneh, keraguan besar, dan penuh rahasia ini 
akhirnya membuka puncak gunung es pada saat ini. 
Semuanya disebabkan oleh tanaman ini. Tampaknya bisa 
menyerap semua dosa, karma buruk, vitalitas, dan tidak 
hidup, dan kemudian berbuah, sehingga orang yang 
memakainya akan tetap muda, atau mendapatkan kekuatan 
yang kuat. 


Buahnya sangat mirip dengan potongan batu giok yang 
dapat memenuhi semua keinginan. 


Fangallo menatap lubang dan tidak bisa berhenti menghela 
nafas. Semua iblis yang bersembunyi dalam kegelapan 
tampaknya telah bangkit, dan lebih kuat dari yang dia duga. 


Ketika dia mencoba yang terbaik untuk merasakan masa 
depan, sebuah suara cemas datang dari atas: "Guru Fan, 
apa kabar?" 


Aku di sini, Fangallo menjawab dengan segera. 


Apakah Anda terluka? Kepala Menteri Yan muncul di lubang 
itu, dan kemudian beberapa sinar cahaya menyinari. 


Murid Fangalo menghadap cahaya terang, tetapi bulu 
matanya tidak bergetar, "Aku baik-baik saja." 


Tunggu, kami akan segera menarikmu. Ditemukan bahwa 
hanya ada guru Fan di bawah, dan ada lubang hitam 
langsung mencapai tanah. Menteri Yan segera meletakkan 
tali. 


Beberapa menit kemudian, Fangallo naik ke puncak gunung, 
mengambil anggrek kristal yang beku, dan melihat ke 
bawah, dan menemukan bahwa itu tidak ternoda oleh 
tanah, jadi dia melemparkannya ke lubang tulang yang 


gelap. 


"Guru Fan, bagaimana dengan monster itu? Apakah dia 
mati? Bagaimana bisa tanaman merambat tumbuh di 
dadanya?" Menteri Yan bertanya dengan cemas. 


"Sebenarnya, dia pasti akan mati oleh darah dan dosa. Tapi 
pokok anggur yang membawanya pergi sangat aneh. Aku 
tidak 100% yakin dia akan mati. Ngomong-ngomong, kau 


tidak ingin membuat ramuan biru itu Bahan bakunya? Saya 
kira pokok anggurnya pernah diisi dengan sistem akarnya. " 


Fangalo menunjuk ke lubang di Finger Mountain dan 
menebak: "Ini mungkin tempat Zhang Wencheng menanam 
buah-buahan itu." 


Menteri Yan berkata dengan ketakutan, "Pohon anggur itu 
sepertinya hidup!" 


"Ini tidak seperti hidup. Itu bijaksana." Van Gogh perlahan 
berjalan menuruni gunung. 


"Apa maksudmu dengan itu? Apakah maksudmu baik-baik 
saja?" Menteri Yan mengejar dan bertanya. 


"Iya." 
Mendengar jawaban ini, Menteri Yan langsung jatuh cinta. 


"Apakah itu berbahaya? Apa yang ingin dilakukannya?" 
Menteri Yan buru-buru bertanya, mengabaikan mulut penuh 
lumpur. 


Apakah kamu belum menyadarinya?" Van Gogh berdiri di 
bawah gunung tulang tinggi, dan mengarahkan jari ke 
lembah yang dalam yang ditutupi dengan kabut dan puing- 
puing, berkata: "Itu menggunakan tulang manusia, daging 
manusia, dan darah manusia sebagai pupuk. Jika mau Jika 
Anda ingin terus tumbuh, Anda akan membunuh dan 
membunuh banyak orang. " 


Menteri Yan melihat kembali ke tulang yang tak terhitung 
ini, suaranya bergetar tak terkendali, "Berapa banyak orang 
yang membunuh banyak orang?" 


Ini akan membunuhnya, Van Gogh memberikan jawaban 
yang menakutkan dengan nada tenang. 


Kepala Menteri Yan mendengung, dan dia ambruk di 
tumpukan tulang di tempat. 


Segera setelah itu, seorang teknisi keluar dari gunung dan 
berteriak, "Pak Menteri, ada jejak pertumbuhan sistem akar 
tanaman. Menurut kesimpulan kami, tanaman ini sangat 
besar, tetapi menghilang, seperti telah tumbuh. Kaki, 
terlepas dari tanah! Menteri Yan, aku benar-benar tidak 
berbohong padamu! " 


Aku tahu! Teriak Menteri Yan, dan kemudian seluruh orang 
itu dekaden. 


"Mengapa saya begitu keras? Ketika saya menjadi Menteri 
Pertahanan Khusus, begitu banyak kasus aneh terjadi! 
Departemen Pertahanan Khusus sebelumnya menangkap 
beberapa hantu lagi, kenapa saya adalah setan! Guru 
Vatikan, kasus ini Bagaimana itu bisa pecah? Kemana kita 
pergi untuk mengambil anggur itu? Itu terlepas dari tanah, 
dan kita tidak akan melarikan diri! "Menteri Yan 
menggelengkan kepalanya dengan frustrasi. 


"Sudah lari, dan tidak bisa menangkapnya untuk saat ini. 
Mari kita cari tahu di balik layar yang mengubah harta 
nasional," kata Van Galo dengan tenang. 


Ada juga kasus yang tidak terpecahkan dari Menteri Yan 
yang tiba-tiba berbaring tanpa gambar, merasa bahwa hari 
ini tidak dapat dilewati! 


Fangalo kembali ke rumah lamanya di malam hari dan 
berjalan ke ruang bawah tanah untuk memeluk Xu Yiyang, 


yang masih tidur, seolah-olah dia belum pernah pergi. 


Pada saat yang sama, Song Rui, yang bangun dan minum air 
di pagi hari, mendapati bahwa pesan yang belum pernah dia 
baca terbaring di WeChat-nya, dan itu juga dari Van Gogh, 
jadi dia segera membukanya untuk memeriksanya, dan 
menyemburkan seteguk air. Dia terbatuk lurus, dan 
kemudian terkekeh tak terkendali. 


Dia menyandarkan dahinya dengan tangannya, tetapi tidak 
bisa menghentikan kebahagiaan dan kegembiraan diare 
yang tak berujung di matanya yang mengkilap. 


Dia mengangguk dengan ujung jarinya, dan dengan cepat 
mengembalikan kata "baik". 


Di bagian atas pesan ini, Van Gogh mengajukan kalimat 
dengan nada sederhana: (Apakah Anda akan pindah 
bersama? 


Keesokan harinya, Song Rui dan Van Gogh membuat janji 
dan bergerak bersama. Setengah jalan, mereka dirampok 
oleh Menteri Yan yang sengit ke Kota Hong Kong, di mana 
mereka bertemu dengan empat kolektor dan memeriksa 
harta di tangan mereka. 


Keempat kolektor juga sangat kooperatif, membawa semua 
barang antik yang telah mereka kumpulkan selama 
bertahun-tahun. 


Fangaro merasakan masa lalu satu demi satu, terus 
menggelengkan kepalanya untuk menyangkal: "Palsu, 
palsu, palsu ..." 


Wajah keempat kolektor itu semuanya hijau, seolah-olah 
mereka tidak bisa mempercayainya, dan mereka tampaknya 
telah dibodohi. 


Pada akhirnya, telapak tangan Fangallo melayang-layang di 
depan bunga teratai yang diukir dari batu giok Dushan 
merah muda dan menggelengkan kepalanya: "Itu masih 
palsu." Tapi dia belum menggerakkan langkahnya untuk 
waktu yang lama, seolah-olah dia telah menemukan 
masalah besar. 


Menteri Yan, yang takut padanya, mulai merenung dengan 
gugup. 


Psychic Chapter 265: 


Kami bertemu begitu banyak hal aneh dan mengerikan 
bersama-sama, dan pada akhirnya kami harus 
mengandalkan guru Vatikan untuk menyelesaikannya 
dengan sempurna.Nilai Menteri Yan dan kepercayaan pada 
guru Vatikan telah mencapai puncaknya. 


Ketika dia melihat alis Guru Fan terkulai, bibir tipisnya 
diperas, dan dia tampak curiga, hatinya akan memompa 
tanpa sadar. 


Jadi pada saat ini, dia segera mengambil beberapa langkah 
pertama dan berbisik dengan cemas: "Tuan Fan, ada apa 
dengan ukiran batu giok ini?" 


Mata Fangallo berkedip, dan murid gelap itu fokus. Dia 
menggelengkan kepalanya dan berkata: "Tidak, tidak 
masalah, kirim barang-barang antik ini ke laboratorium 
untuk diuji." 


Menteri Yan merasa lega, dan segera meminta keempat 
kolektor untuk menandatangani surat kuasa, dan kemudian 


mengambil harta itu. Sebagian besar pedagang kaya di 
Hong Kong City memiliki hobi mengumpulkan barang- 
barang antik, dan banyak dari mereka menjual karya seni 
berharga tinggi, kebanyakan dari mereka digoreng, 
sehingga laboratorium di sini tidak lebih buruk dari daratan, 
dengan berbagai peralatan canggih Itu adalah segalanya. 


Keahlian akting dari empat kolektor sangat menarik, setelah 
memasuki laboratorium, mereka menatap bayi mereka 
dengan mata yang salah, dan dahi mereka masih sering 
berkeringat, seolah-olah mereka takut bahwa hasil penilaian 
akan mengecewakan mereka. 


Song Rui menatap mereka untuk sementara waktu, lalu 
menggelengkan kepalanya pada Menteri Yan: "Itu setengah 
benar." 


Tidak ada di dunia ini yang bisa setengah benar atau 
setengah salah, tetapi di mana ada sedikit kekosongan, itu 
salah. Jadi Menteri Yan mengerti bahwa orang-orang ini 
bertindak sendiri di sini! Tetapi keputusan Dr. Song tidak 
dapat dianggap sebagai bukti. Jika mereka bersikeras bahwa 
mereka tidak tahu apa-apa, Menteri Yan tidak dapat 
mengambilnya jika mereka tidak menemukan kekurangan. 


Setelah dua atau tiga hari pengujian, hasilnya keluar.Harta 
ini dibeli dengan harga tinggi semuanya palsu. 


Keempat kolektor berendam di laboratorium 24 jam sehari, 
menatap teknisi ini hampir tanpa berkedip setelah 
menyelesaikan tes. Tentu, tidak ada yang membantah. 
Mereka menangis di langit, atau memukul dada mereka, 
atau tidak berani menerimanya, dan tampak sedih satu per 
satu. 


Dikatakan bahwa baja yang baik digunakan pada bilah, 
tetapi tidak, segera setelah hasil yang diharapkan keluar, 


keterampilan akting mereka meledak. 


Menteri Yan terlalu malas untuk menemani mereka 
berakting, dan menyuruh orang pergi hanya dengan 
beberapa kata, tetapi diam-diam memerintahkan penyelidik 
untuk mengawasi tersangka yang relevan sepanjang waktu. 
Tidak terbayangkan untuk menjangkau Museum Pusat. 


Fangallo menghentikan beberapa kolektor dan bertanya, 
"Apa yang akan kamu lakukan dengan pemalsuan ini?" 


Mereka berempat melambaikan tangan dengan frustrasi: 
"Kamu lihat itu, dan tinggal di rumah juga membuat kita 
sedih." Kata-kata itu tersandung dan punggung tampak 
sangat tertekan. 


Tetapi kemampuan akting mereka yang baik, Van Gaalo 
tidak peduli untuk menonton sama sekali, hanya 
menempatkan lotus yang diukir dari batu giok Dushan ke 
dalam brankas dan membawanya kembali ke Beijing 
semalam. 


Setelah tiba di laboratorium, ia menempatkan ukiran giok 
teratai di atas meja panjang, dan menempatkan barang- 
barang palsu seperti batu giok gunung dan laut, Buddha 
duduk gading, dan patung dewa enam-tangan Daheitian 
dalam barisan panjang secara berurutan. Pernah. 


Melihat perilakunya yang tidak biasa, Menteri Yan menjadi 
gugup lagi, dan dengan cepat berlari dengan langkah- 
langkah kecil, dan bertanya dengan suara kering: "Tuan Fan, 
apa yang terjadi dengan palsu ini? Bukankah mereka sudah 
diidentifikasi? Apakah ada masalah lain? Siapa di antara 
mereka yang baik-baik saja? " 


Tidak heran Menteri Yan akan berpikir seperti ini Dia benar- 
benar takut dengan anggur yang dapat memakan orang .. 


Baru-baru ini, dia bermimpi setiap malam bahwa dia terjerat 
dengan tanaman merambat, mengisap darah, dan 
melemparkannya ke gunung putih Bison Terlalu berat untuk 
disingkirkan. 


Baru pada saat itulah dia mengerti bahwa larangan yang 
dikeluarkan oleh negara juga sangat masuk akal. Setelah 
pendirian negara, hewan dan tumbuhan tidak boleh 
disempurnakan, jika tidak dunia tidak akan berantakan! 


Awalnya dia hanya bersenang-senang dan mengolok-olok, 
tetapi dia tidak berharap bahwa jawaban Van Gogh hampir 
membuatnya jatuh datar di tempat. 


"Kamu benar, salah satu dari produk palsu ini memang baik- 
baik saja." 


Keringat dingin Menteri Yan langsung turun, dan dia 
melangkah bolak-balik, tidak pernah berani mendekati meja 
panjang lagi. 


Sebaliknya, Song Rui bergerak lebih dekat, memegang gelas 
pembesar, melihat satu per satu dengan cermat, 
mengenakan sarung tangan, dan meraba-raba palsu ini satu 
per satu. 


Menteri Yan sangat mengagumi keberanian Dr. Song. 
Setelah mengatakan itu, dia dan Tn. Fan sepertinya tipe 
yang berani dan tidak takut. Tidak heran mereka berkumpul 
bersama saat bermain. 


Setelah membaca semua tipuan, Song Rui menunjuk pada 
ukiran batu giok lotus dan berkata, "Apakah itu palsu?" 


Bahkan jika Van Gogh tersenyum, dia tahu bahwa 
pengamatan Dr. Song pasti akan membuat perbedaan. 


"Tepatnya, itu tidak halus, tetapi memiliki aura. Sekarang ini 
bukan palsu, tapi harta yang sebanding dengan harta kota 
dan negara." 


Mendengar kalimat ini, Menteri Yan tertegun beberapa saat 
sebelum mendekati meja panjang, menatap ukiran batu 
giok lotus untuk melihat lebih dekat, dan tiba-tiba 
menyadari bahwa karya seni ini benar-benar unik. 


Itu diukir dari sepotong batu giok Dushan merah muda dan 
hijau, dan dua warna secara bertahap berubah dari dalam 
ke cahaya, seperti matahari terbenam di langit, dan seperti 
kabut di lembah yang dalam, seperti mimpi. Warna batu 
giok dan kualitas batu giok ini sudah unik, sangat langka, 
tetapi tidak seunik kecerdikan pengukir. 


Dia mengukir bagian batu giok merah muda dengan lembut 
seolah-olah itu bisa mencubit air menjadi bunga lotus mekar 
dan tulang bunga dengan kuncup yang akan ditempatkan; 
dari segmen batu giok merah ke putih ke permukaan air 
banjir yang berkilau: hijau muda Giok itu terbuat dari 
batang bunga, batu giok hijau lebat yang ditaburi dengan 
daun teratai, dan berbagai warna yang disatukan, 
dipadukan sempurna dengan ukiran tipis dan halus, seolah- 
olah itu adalah lukisan minyak tiga dimensi, yang 
mengungkapkan keindahan indah realisme. , Dan penuh 
romantisme berani sihir. 


Jika Anda tidak memperlakukannya sebagai barang antik, 
tetapi hanya menganggapnya sebagai karya seni, maka itu 
benar-benar unik dan sangat dapat dikoleksi. 


Pada pemeriksaan lebih dekat, Menteri Yan terkejut dengan 
keindahan ukiran batu giok ini. Sejujurnya, dia bukan orang 
yang sangat menarik secara estetika, tetapi dia pasti 
tergerak oleh keindahan spiritual yang bersemangat ini. 


"Ini benar-benar istimewa," Menteri Yan dengan tulus 
memuji. 


Fangallo menggantung telapak tangannya di atas tiruan ini, 
dan merasakannya satu per satu dari kiri ke kanan. Dia 
perlahan berkata: "Ya, itu yang paling unik. Barang palsu ini 
memang dari tangan orang yang sama. Aku telah mengikuti 
waktu mereka dilahirkan "Letakkan mereka bersama. Patung 
hitam besar langit asli berlengan enam itu hanya tiruan, 
meskipun itu cukup untuk palsu, itu penuh dengan 
keahlian." 


Dia berjalan ke depan perlahan-lahan, meletakkan telapak 
tangannya di atas gunung dan lautan batu giok hitam, dan 
mendesah: "Tetapi keterampilannya telah maju dengan 
cepat dalam peniruan ini. Saya bisa merasakan bahwa 
meskipun dia dalam kaligrafi, lukisan Tiongkok, ukiran, 
tembikar Dia mahir dalam segala hal, tetapi dia paling suka 
dan paling pandai dalam mengukir. Ketika dia datang ke 
gunung dan lautan batu giok hitam ini, keahliannya telah 
meningkatkan kecerdikannya. " 


"Dengan hati, karya seni yang lahir di tangannya secara 
alami akan memiliki pesona. Aku bisa merasakan bahwa 
sepotong batu giok hitam yang diukir dengan gunung, laut, 
dewa dan hewan asing terus-menerus memancarkan suhu 
panas, yaitu Para pematung mencintai dan fokus pada seni. 
Dia meniru, tetapi dia juga berkembang. " 


Van Gogh terus bergerak maju dan perlahan berkata: "Karya 
seni yang lahir dari tangannya semakin padat, hingga 
mencapai titik kritis dari perubahan kuantitatif hingga 
perubahan kualitatif. Apakah Anda tahu apa yang ada di 
atas kecerdasan? ? " 


Dia akhirnya berjalan ke ukiran giok lotus dan berhenti 
untuk waktu yang lama. 


Menteri Yan menggelengkan kepalanya dan berkata dia 
tidak tahu. 


Song Rui tidak memikirkannya untuk sementara waktu. 


Van Gogh memandang ke bawah pada teratai yang sangat 
indah dan indah ini dan tersenyum dan berbisik: "Ini adalah 
keterampilan mengukir yang luar biasa, cinta fanatik 
terhadap seni, imajinasi yang tak tertandingi, kreativitas 
dari ketiganya. Dia benar-benar berubah. Ke tingkat lain, 
saya memiliki kekuatan untuk memberikan sepotong batu 
giok, batu, atau bahkan massa lumpur. " 


Fangalo mengulurkan ujung jarinya yang ramping, 
menggaruk tiruan ini, dan menghela nafas: "Dari mereka, 
aku telah melihat pertumbuhannya di setiap tahap, dan aku 
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang mengapa 
manusia disebut segala sesuatu. Primata. Karena di dunia 
ini, hanya tangan manusia yang dapat menciptakan hal-hal 
luar biasa. Mereka ditempatkan di sini, meskipun itu adalah 
bukti kejahatan, itu juga keajaiban yang indah. " 


Menteri Yan tak bisa berkata-kata untuk waktu yang lama 
karena terkejut. 


Fangalo mengambil foto tersangka di atas meja, menutup 
tangannya, dan merasakan, mengangguk, "Apakah 
namanya Yi Jiangnan? Sungguh nama yang baik. Dia 
seharusnya tidak tahu apa yang dia lakukan." Apa, jadi 
ketika Anda menemukannya, tolong lindungi tangannya 
sebanyak mungkin. Warisan negara ini diciptakan oleh 
setiap generasi yang tumbuh di sini. la bersalah, tetapi ia 
dapat melanjutkan warisan ini untuk membayar dosa- 
dosanya. " 


Menteri Yan mengangguk, penuh kejutan. Dia tidak pernah 
menyangka penyihir seperti itu masih tersembunyi di balik 
kasus yang mengejutkan ini. Jika harta nasional itu tidak 
dapat diperbaiki, maka orang ini yang dapat menciptakan 
harta nasional harus dilindungi. 


Menteri Yan diam-diam mencatat masalah ini, tetapi dia 
mendengar gurunya berkata: "Kamu harus bergerak cepat, 
kalau tidak dia akan menghilang selamanya." 


Lutut Menteri Yan melembut dan hampir berlutut. Guru Fan 
tidak bisa melewati tanpa menakut-nakuti suatu hari, kan? 


"Kemampuannya tidak bisa disembunyikan. Orang yang 
membawanya pergi suatu hari nanti akan tahu seperti apa 
ciptaan yang diberikan Tuhan itu. Barang antik dengan 
spiritualitas di dunia menyerap cahaya dan memiliki lebih 
sedikit, dan memiliki dia, Pria di belakangnya tidak lagi 
harus khawatir tentang kurangnya aura. Pria itu akan 
menyembunyikannya dengan cermat dan mengambil 
miliknya sendiri. " 


Fangallo menunjuk pada ukiran giok teratai dan berkata, 
"Aku bisa merasakan bahwa ini adalah apa yang baru-baru 
ini dia pahat, tetapi dia masih menggantinya sebagai palsu. 
Dapat dilihat bahwa orang-orang itu belum menemukan 
anomali-nya. Kita harus menemukannya dengan cepat. 


Oke, aku akan mengirim seseorang untuk memeriksanya 
dengan segera. Menteri Yan bergegas pergi, dan berbalik 
sesaat kemudian, dengan bersemangat: Aku harus 
membawa ukiran batu giok ini ke kepala menteri untuk 
melihat! Letakkan di kotak kaca tempered, hati-hati, ini 
adalah harta yang harus diwariskan! " 


Sekelompok teknisi bergegas dan menempatkan patung itu 
dengan hati-hati. 


Van Gogh mengulurkan tangannya dan diam-diam 
merasakan aroma murni dan manis dari lotus yang lembut 
ini, dan hatinya penuh dengan perasaan yang tak 
terlukiskan dan rumit. 


"Manusia benar-benar kontradiktif. Mereka pandai 
menghancurkan, tetapi mereka juga pandai menciptakan." 
Setelah meninggalkan laboratorium, Fangallo menghela 
nafas. 


Ada manusia yang pandai bergerak. Song Rui tidak secara 
halus mengingatkannya. 


Fangallo tiba-tiba tersenyum dan melambaikan tangannya: 
"Pergilah, bergerak." 


Song Rui segera meminta perusahaan yang bergerak untuk 
menyelesaikan semuanya dalam waktu dua jam, dan 
kemudian membawa Van Gogh ke supermarket untuk 
membeli barang-barang. 


Van Gaal, yang belum pernah menjalani kehidupan normal, 
menyadari bahwa Dr. Song adalah orang yang berdaging, 
lapar dan haus, dan membutuhkan makanan. Ketika dia 
dibawa ke area makanan segar di supermarket, dia benar- 
benar membeku untuk sesaat sebelum bereaksi, dan 
kemudian dia terpesona oleh nafas kehidupan. 


Apakah kamu tahu cara memasak? Dia bertanya dengan 
riang, memegang segenggam seledri. 


Sangat luar biasa. Di depan Van Gogh, Song Rui tidak 
pernah menyembunyikan dirinya dengan topeng yang 
rendah hati, tetapi berusaha menunjukkan kekuatan dan 
kekuatannya. 


Van Gogh tidak bisa tidak mengungkapkan kerinduannya. 


Hati Song Rui sakit, tetapi tidak muncul di wajahnya, tetapi 
bertanya dengan nada biasa: "Bisakah kamu menjadi orang 
biasa di masa depan?" 


Mata Van Gogh redup dan mengangguk, "Jika semuanya 
berjalan dengan baik, itu akan baik-baik saja." 


Song Rui meraih tangannya: "Kalau begitu aku akan 
memasak untukmu setiap hari." 


Mata Fangalo menunduk dan matanya bersinar. Di depan 
orang lain, dia tenang dan terkendali, tak terduga, tetapi di 
depan Dr. Song, dia baru berusia 19 tahun. Dia dapat 
mengesampingkan semua beban dan belenggu dan menjadi 
diri sejati. 


Aku suka makan melon musim dingin, ayam, ikan, dan tahu. 
Suara Van Goghro penuh kenangan. Duduk di meja dengan 
semangkuk nasi dan memetik sayuran, sudah berapa lama 
itu? 


Song Rui segera memasukkan sepotong melon musim 
dingin, setengah ayam, seekor ikan, dan sepotong tahu 
putih ke dalam keranjang belanja. Dia tersenyum lembut 
dan alami. "Suatu kebetulan, apa yang Anda sukai adalah 
apa yang saya suka makan." Tapi sebenarnya dia tidak 
makan. Saya tidak menyukainya, tetapi itu tidak masalah. 
Sebelum Van Gogh muncul, ia bahkan tidak menyukai 
dunia. Apakah saya merasa bahwa setiap hari sangat 
bahagia? 


Itu hanya perubahan kebiasaan makan, bukan masalah 
besar. 


Keduanya berjalan sepanjang jalan untuk melihat buah- 
buahan dan sayuran, tetapi dihadang oleh sekelompok 
gadis kecil di jalan. 


Apakah Anda Tuan Fan dan Dr. Song? Mereka bertanya 
dengan gembira ketika mereka membuka mata mereka 
yang besar. 


Ya, ada apa? Song Rui tanpa sadar menyeret Van Gogharo di 
belakangnya, dan Van Gogho juga menariknya dengan cara 
reflektif, sehingga kekuatan keduanya saling terlibat, dan 
benar-benar jatuh ke tangan masing-masing. Dari berjalan 
berdampingan hingga merangkul berdiri. 


Gadis-gadis kecil menjerit. 


Fan Jialuo bingung, tetapi Song Rui segera menyadari apa 
yang membuat orang-orang senang. Dia menggunakan 
kereta tangan dan tangan untuk memegang pria muda itu 
di lengannya sedikit lebih erat dan berkata dengan hangat: 
"Terima kasih atas cinta Anda, tetapi ini adalah tempat 
umum, tolong jangan ganggu orang lain?" 


"Oke, kami tidak repot-repot. Kami di sini hanya untuk 
menyapa." Gadis-gadis itu membungkuk dengan sangat 
sopan. 


Salah satu dari mereka mencerahkan matanya dan 
memohon: "Guru Vatikan, dapatkah kamu membantu saya 
memilih jeruk yang paling manis di dalamnya? Tolong, 
tolong, jeruk hanya ada di pasaran sekarang, ada yang 
manis, ada yang asam, aku Saya paling takut makan jeruk 
asam, yang akan membuat tidak nyaman. Guru Fan, Anda 
adalah seorang paranormal, haruskah Anda bisa 
merasakannya? " 


Mendengar kata-katanya, semua mata gadis-gadis itu 
menjadi cerah beberapa derajat. 


Van Gogh tidak setuju, tetapi malah menatap Song Rui, 
"Apakah kamu suka jeruk?" 


Senang makan, Song Rui mengangguk. 


Fangallo menggulung lengan bajunya, "Kalau begitu aku 
akan memilih yang paling manis untukmu." Akhirnya, dia 
menatap gadis kecil itu dan mengangguk sambil tersenyum: 
"Aku akan membantumu memilih beberapa dengan cara." 


Sikapnya tidak ramah, dan dia mengutamakan Dr. Song di 
tempat pertama, dan tidak memenuhi tuntutan orang lain. 
Tetapi gadis-gadis kecil ini menangis lebih keras, 
meneriakkan dada mereka: "Ah, betapa indahnya cinta ini! 
Guru Vatikan terlalu menyukai Dr. Song!" 


Song Rui tercinta terdiam sesaat, dan akhirnya tertawa kecil. 


Fangallo meletakkan telapak tangannya pada jeruk bundar 
ini, ekspresinya ringan dan polos, tetapi dia mengerutkan 
kening beberapa menit kemudian, memperlihatkan tatapan 
curiga. 


Psychic Chapter 266: 


Fangallo selalu mengendalikan emosinya, tetapi kali ini 
orang yang menemaninya adalah Song Rui yang paling 
pandai dalam menangkap emosi. Jadi pada saat ia bertemu 
dan bertanya-tanya, Song Rui mengerti, buah-buahan ini 
memiliki masalah. 


"Aku sarankan kamu tidak makan buah hari ini, kalau tidak 
kamu akan menemukan hal-hal buruk," Van Gogh 


mendapatkan kembali telapak tangannya dan berbicara 
dengan hati-hati. 


Keakuratan ramalannya sudah lama diketahui semua orang. 
Gadis-gadis kecil ini semua adalah penggemarnya. Secara 
alami, dia menganggukkan kepala dan berjanji, dan masih 
mengganggunya untuk bertanya mengapa. Dia tidak bisa 
menjelaskan dengan jelas, dan dia tidak menjelaskan. Dia 
langsung pergi ke siapa pun dan memanggil Menteri Yan. 


Menteri Yan melaporkan situasi pabrik penyulingan ke 
kepala. Hal semacam ini kedengarannya sangat ajaib, dan 
kebanyakan orang sama sekali tidak mempercayainya, 
tetapi drone membuat gambar tanaman merambat itu 
keluar dari gunung tulang untuk mengambil Zhang 
Wencheng dengan jelas. 


Pada awalnya, para pemimpin yang masih hidup dan tidak 
percaya itu tercengang dan tidak bisa berkata-kata. 


Maksudmu, itu akan memakan orang? Seorang pemimpin 
berkata dengan wajah menatap. 


Menteri Yan akan mengangguk dan menjawab, tetapi 
teleponnya bergetar. Dia tidak berniat menjawabnya. Ketika 
dia melihat ID penelepon, hatinya menegang, dan tanpa 
sadar dia menerimanya. Setelah menghabiskan mulutnya, 
dia menjelaskan kepada beberapa pemimpin yang jelas- 
jelas menunjukkan ketidaksenangan: Ini adalah Tuan 
Fangalo. 


Para pemimpin melihat perlahan dan mengangguk. 


Menteri Yan berdehem dan hendak bertanya kepada Fan apa 
yang salah, tetapi dia mengucapkan kalimat yang 
menakutkan di sana: "Tanaman itu tidak hanya makan 
orang, tetapi juga menghasilkan buah-buahan dan secara 


aktif membuat orang makan. Apakah Anda mengerti 
maksud saya? " 


Menteri Yan segera menyalakan hands-free, dan mendorong 
telepon ke tengah meja bundar, Shen berkata: "Guru Fan, 
tolong ulangi kalimat itu sekarang, dan beberapa pemimpin 
dan saya mendengarkan." 


"Itu tidak hanya makan orang, itu juga menghasilkan buah- 
buahan, dan secara aktif membuat orang makan." 


Kalimat ini benar-benar tidak dapat dijelaskan, meminta 
beberapa pemimpin untuk saling memandang, bingung. 
Ambil inisiatif untuk membiarkan orang makan, apa artinya 
ini? 


"Ini buah, setelah makan, orang akan menjadi kecanduan, 
merangsang potensi mereka, dan menjadi orang spiritual. 
Kondisi ini dirangkum dalam dua kata, yaitu penyimpangan. 
Menteri Yan, apakah Anda ingat ramalan yang saya 
terbitkan terakhir kali? Galo bertanya pelan. 


Menteri Yan menutupi dadanya dan bergidik: "Anda pernah 
berkata bahwa perubahan besar telah dimulai, dan 
kekacauan akan terus muncul." 


"Ya, saya tidak mengerti apa itu mutasi itu, tetapi saya 
kadang-kadang mengunjungi supermarket hari ini untuk 
memahami bahwa mutasi itu benar-benar menanam benih 
sejak dulu. Mengapa ada semakin banyak orang asing di 
akhir-akhir ini? Ini mungkin berhubungan dengan buah 
yang disebar di dunia. 


Menteri Yan menggelengkan kepalanya dan berkata: "Tidak 
ada buah biru yang dijual di pasar." 


"Bagaimana kamu bisa yakin bahwa buah itu harus 
berwarna biru? Seandainya ada banyak bentuk? Seandainya 
itu bisa disamarkan sebagai jeruk, apel, pisang, pir, 
ditempatkan di supermarket ke kota dan bahkan negara. 
Orang-orang menjualnya? Setelah makan buah ini, 
bagaimana tubuh manusia akan berubah? Apakah ia akan 
kehilangan akal dan membunuh orang-orang seperti Zhang 
Yang? Apakah akan tak ada habisnya dan brutal? Apakah itu 
akan menjadi orang spiritual? Memata-matai hati orang- 
orang dan bermain dengan kehidupan manusia? " 


Fangallo meremas jeruk di tangannya dan berkata dengan 
sungguh-sungguh, "Kamu datang ke supermarket XX, aku 
menemukan varian buah semacam itu. Banyak, sangat 
umum." 


Kalimat ini membuat wajah Menteri Yan langsung pucat. 
Seperti apa subjek eksperimental dalam penarikan hari ini, 
ia akan memeriksanya setiap hari, tentu saja sangat jelas. 
Mereka tidak bisa lagi disebut manusia, tetapi binatang 
buas, kecuali keinginan untuk obat, satu-satunya kesadaran 
yang tersisa di pikiran mereka adalah saling membunuh. 


Jika mereka disatukan, Menteri Yan tidak ragu bahwa 
keesokan paginya ia akan mendapatkan mayat. Tetapi 
bahkan jika mereka dibebankan secara terpisah, orang- 
orang ini akan menggunakan mutilasi diri untuk 
menghilangkan rasa sakit tubuh dan bahkan jiwa. 


Namun, badan-badan eksperimental yang berubah menjadi 
roh di bawah katalisis farmasi dapat melepaskan medan 
magnet untuk membunuh atau mengendalikan penjaga. 
Mereka bahkan tidak harus menggunakan jari mereka untuk 
bergerak, hanya mengandalkan pikiran mereka untuk 
membuat beberapa kasus berdarah. 


Menteri Yan secara pribadi melihat seorang juru kunci 
ditangguhkan di udara oleh medan magnet seseorang yang 
spiritual, dan hampir mati tercekik. Adegan pada saat itu 
hanya bisa digambarkan sebagai sesuatu yang 
mendebarkan dan mengancam jiwa. 


Ini menunjukkan betapa mengerikannya sekelompok orang 
yang mengambil buah sebanyak itu. Setiap kali Menteri Yan 
melihat laboratorium yang diblokir, ia dengan tulus 
berterima kasih bahwa Fan menemukannya lebih awal, dan 
tidak mengizinkan grup ini untuk terus berkembang. 


Tiongkok dulunya adalah negara yang terkikis oleh obat- 
obatan, dan tidak ada yang menolak obat-obatan lebih dari 
Cina, dan tahu lebih banyak tentang bahaya proliferasi 
narkoba. Tapi sekarang, Tuan Fan mengatakan kepada 
mereka bahwa buah ini, yang lebih ganas daripada obat- 
obatan, dijual kepada orang-orang di kota sebagai buah 
biasa, seperti pengulangan sejarah tragis. 


Apa yang akan terjadi pada mereka yang telah menelan 
buah ini? Tidak perlu membayangkan, lihat saja lebih dari 
dua ribu subjek eksperimental. 


Menteri Yan memegang kepalanya dan menopang meja 
untuk mencegah dirinya pingsan di tempat. 


Para pemimpin yang sudah tahu persis apa yang lebih dari 
dua ribu subjek eksperimental, juga telah menunjukkan 
kecemasan yang belum pernah terjadi sebelumnya saat ini. 


Menteri Yan masih mencerna berita mengerikan ini, dan Van 
Gogh berbicara lagi: "Saya pikir gejala sisa makan buah itu 
jauh dari nampak. Jika Anda tidak terus mengambilnya, 
Anda akan menjadi gila, apakah hanya itu? 


Jadi bagaimana dengan itu? Menteri Yan bertanya dengan 
hati-hati. 


"Kekuatannya sangat kuat. Saya percaya bahwa tanpa 
izinnya, tidak ada manusia yang dapat mengambil buah 
dari pohonnya dan menjualnya. Jadi hanya ada satu 
kemungkinan bahwa buah ini disediakan olehnya dan 
berasal dari sumbernya. Apa manfaat dari terus memberikan 
buah kepada manusia? " 


Ya, apa untungnya? Suara Menteri Yan bergetar. 


Katamu, apakah itu memelihara ternak? Van Galo bertanya 
dengan sungguh-sungguh. 


Menteri Yan kehabisan napas. 


Mengapa manusia memelihara ternak? Fangallo bertanya 
lagi. 


Menteri Yan mulai terkesiap, dan kemudian menjabat 
tangannya untuk menyentuh Jiuxin Pill yang bertindak 
cepat. Pemimpin yang duduk di seberangnya juga 
mengeluarkan sebotol obat antihipertensi dari sakunya dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya dan mengunyahnya 
untuk memakannya, bahkan tanpa menyesap air. Suasana 
seluruh ruang pertemuan menjadi sangat berat saat ini. 


Manusia memelihara ternak untuk dimakan. Apa tujuan dari 
pokok anggur yang menjadi pokok anggur yang baik untuk 
memelihara manusia? 


Ketika daya tahan psikologis Menteri Yan mencapai titik 
kritis, Fangallo berkata perlahan, "Tapi ini dugaanku. 
Singkatnya, kau harus bergegas dan memeriksa berapa 
lama buah telah terjual, seberapa luas cakupannya, dan 
seberapa besar penjualannya. ." 


Sebelum Menteri Yan menanggapi, beberapa pemimpin 
mendesak: "Silakan! Pastikan untuk menyelidiki situasi 
dengan jelas dan beri kami jawaban segera setelah Anda 
selesai." 


"Ya, saya akan segera pergi," Menteri Yan berdiri untuk 
memberi hormat militer, tetapi melangkah pergi dengan 
meteor. 


Setelah naik jip militer, keringat dingin di dahinya keluar, 
dan hatinya penuh dengan kepahitan, tetapi dia hanya bisa 
mencernanya diam-diam. Dia benar-benar tidak berharap 
bahwa suku pertahanan khusus akan sangat menderita di 
tangannya sendiri. 


Jika buah telah dijual di seluruh negeri, dan orang-orang 
yang memakannya sangat banyak, akankah ada semakin 
banyak orang yang berubah? Apa yang terjadi setelah 
mereka berubah? Jawaban untuk pertanyaan ini belum 
diketahui oleh Menteri Yan, tetapi ia merasa bahwa jika 
kasus ini tidak ditangani dengan baik, kota tidak akan 
dihadapkan dengan kekacauan, tetapi bencana. 


Tentara dan polisi bergegas ke supermarket secepat 
mungkin untuk mengevakuasi orang banyak. Buah yang 
dibeli oleh semua orang disita di kasir. Diumumkan bahwa 
seseorang memiliki jarum di stroberi dan penyelidikan yang 
komprehensif diperlukan. Beli buah-buahan, karena 
berbagai macam buah dapat dimanipulasi oleh penjahat. 


Media resmi dengan cepat menindaklanjuti masalah ini dan 
menyebarkan berita ke setiap sudut. 


Tanpa kepercayaan 100% pada penilaian guru Vatikan, 
tindakan Menteri Yan tidak akan pernah begitu cepat, tegas, 
dan meriah. Karena dia selalu tahu bahwa mereka yang 


mengabaikan prediksi guru Fan akan membayar harga yang 
sangat menyakitkan. 


Gadis-gadis kecil yang juga menghentikan Van Gogh dan 
Song Rui berseru setelah diusir dari supermarket oleh 
militer: "Ibuku, ramalan guru Fan terlalu akurat! Dia 
mengatakan bahwa membeli buah akan terjadi dengan 
buruk. Tidak butuh waktu lama untuk hal-hal buruk terjadi! 
Tidak, saya akan memposting ini di Internet. Guru itu benar- 
benar peri! " 


Gadis-gadis kecil ini berjalan dengan gembira, tidak 
menyadari betapa berbahaya dan tak menentunya dunia 
yang mereka tinggali. 


Menteri Yan berlari ke area supermarket yang baru dengan 
penuh keringat, mencari sosok Fan, tetapi melihat bahwa 
pihak lain dengan hati-hati memilih jeruk, dan Dr. Song 
mendorong kereta belanja untuk membantunya memuat. 
Keduanya tampaknya tidak menyelesaikan kasus, mereka 
lebih suka berbelanja. 


Guru Fan, buah apa yang kamu bicarakan? Menteri Yan 
bertanya begitu dia datang. 


Semuanya ada di mobil. Nada bicara Van Gogh setenang 
biasanya, seolah semua yang terjadi sekarang berada di 
bawah kendalinya. Sebenarnya, tidak ada masalah dengan 
ini. Dia telah lama meramalkan perubahan besar dan 
kekacauan, jadi dia sudah siap. 


Tapi persiapan psikologis semacam ini, Menteri Yan toh tidak 
bisa melakukannya dengan baik. Dia takut bahwa tumpukan 
gunung tulang tinggi adalah masa depan Beijing dan masa 
depan seluruh umat manusia. 


Sungguh! Menteri Yan terkejut melihat tumpukan jeruk. 


"Ini hanya sebagian kecil. Hampir semua varietas buah- 
buahan di supermarket ini memiliki variasi buah biru." Van 
Gogh menunjukkan satu per satu di area itu: "Mulberry, ceri, 
apel, aprikot ini ... semua dicampur dengan buah itu. " 


Bisakah kamu mengambilnya? Menteri Yan bertanya dengan 
mendesak. 


"Ya, tapi itu butuh waktu," Van Gogh mengangguk. 


"Kamu sibuk, kami akan menemanimu," Menteri Yan 
memandang jeruk di keranjang belanja, dan dengan ragu 
bertanya: "Mereka benar-benar salah? Mungkinkah kamu 
salah?" 


Van Gogh tidak menjawab, tetapi mengambil jeruk di 
tangannya, membungkusnya dalam medan magnet, dan 
hanya sedikit merasakan sumber kekuatannya, meledak 
secara tak terduga. Untungnya, Fangallo membungkus 
ruang transparan kecil di luar telapak tangannya untuk 
memblokir percikan jus, jika tidak Song Rui dan Menteri Yan 
yang berdiri sangat dekat akan menjadi orang pertama yang 
menderita. 


Meng Zhong, yang baru saja tiba di supermarket, baru saja 
menyaksikan pemandangan itu dan mengerang karena sakit 
kepala. Sial, ini kasus besar lainnya! Dan kesulitan 
pendeteksian telah ditingkatkan lagi! 


Menteri Yan begitu ketakutan sehingga otot-otot di 
wajahnya bergetar, tetapi Song Rui bahkan tidak 
mengedipkan matanya, tetapi ia mengangkat bingkai 
kacamata di jembatan hidungnya dan mengamati dengan 
penuh minat. 


Setelah jeruk meledak, jus kekuningan memercik di dinding 
ruang dengan cepat berubah menjadi biru, dan menguap 


sedikit demi sedikit menjadi kabut. Setelah Van Gaalor 
menarik medan magnet dan ruang, tidak ada apa pun di 
telapak tangannya yang tersisa. Dapat dilihat seberapa 
cepat buah-buahan ini akan dicerna setelah mereka 
memasuki lambung dan usus, dan seberapa komprehensif 
mereka akan mengikis tubuh manusia. 


Menteri Yan menyeka keringat dingin di dahinya dengan 
lengan bajunya, beraninya dia mempertanyakan penilaian 
guru lagi. 


Meng Zhong dan anggota timnya berjalan sambil menggali 
buku-buku kecil dan pulpen, hanya menunggu petunjuk 
yang diberikan oleh Fan untuk menyelesaikan kasus ini. 
Sejujurnya, kasus seperti ini bukan untuk membiarkan 
mereka pergi untuk menyelidiki, bahkan jika mereka 
membuka mata secara terbuka, mereka tidak akan 
menemukannya. Siapa yang akan mengira bahwa buah 
yang ia beli setiap hari akan menjadi buah iblis? 


Orang-orang yang bertemu dengan tim kasus khusus juga 
datang, dan Van Gaal menunjuk ke gerobak jeruk dan 
berkata: "Saya hanya melihat mereka. Varian ini bukan 
produk kebun tunggal, tetapi berasal dari kebun besar dekat 
Beijing. " 


Meng Zhong dan yang lainnya menjelajahi poin-poin 
penting. 


Song Rui lebih lanjut menjelaskan: "Artinya, bahwa anggur 
sulingan telah menginvasi sebagian besar kebun di 
pinggiran kota Beijing." 


Fangallo menunjuk ke seluruh area segar: "Tidak hanya 
menginvasi sebagian besar kebun buah, tetapi juga 
menyamarkan buahnya sebagai berbagai varietas buah." 


Antarmuka Song Rui: "Jadi cakupan survei kami sangat luas, 
kami harus mengunjungi semua kebun yang menghasilkan 
buah jenis ini. Campuran acak varietas buah-buahan ini 
juga menunjukkan masalah yang lebih buruk." 


Apa masalahnya? Meng Zhong dan yang lainnya bertanya 
pada Oigi dengan ekspresi tegang. 


Fangallo menjawab: "Menunjukkan bahwa akan ada banyak 
orang yang telah memakan buah ini. Setiap varietas buah 
dicampur dengan varian buah, sehingga jumlah orang yang 
membelinya akan sangat meningkat." 


Situasi ini tidak diragukan lagi sangat buruk. Meng Zhong 
dan yang lainnya mengisap mulut mereka dan kulit mereka 
bergetar. 


Song Rui memberi isyarat: "Ketika berkunjung, Anda harus 
memperhatikan tiga poin: pertama, pastikan pohon buah 
mana yang merupakan varian buah-buahan ini: kedua, di 
mana sumber pohon buah-buahan ini: ketiga, penanaman 
pohon buah-buahan ini Tidak ada jejak kontrol buatan 
manusia dalam proses tersebut. Meskipun anggur telah 
menjadi baik-baik saja, itu mungkin hanya menjadi alat di 
tangan beberapa orang. Kemungkinan ini tidak dapat 
dikesampingkan saat ini. " 


Meng Zhong mengangguk saat merekam. 


Fangallo terus memetik buah yang dimaksud, dan Song Rui 
mengambil cuti satu jam untuk menjemput Xu Yiyang di 
sekolah. Ini adalah manfaat dari hidup bersama. Ketika salah 
satu dari mereka tidak bebas, orang lain dapat membantu 
dengan pekerjaan rumah dan merawat anak-anak. 


Van Gaal sibuk sepanjang malam sebelum memilih masing- 
masing varian buah dan menumpuknya ke dalam kategori 


yang berbeda. Beratnya, itu berbobot setengah ton. Ini 
hanya berat supermarket. Jika Anda menghitung 
supermarket dan toko buah di Beijing, hasilnya pasti luar 
biasa. 


Kelopak mata atas dan bawah Menteri Yan telah melompat, 
melemparkan puntung rokok di kakinya, dan tubuhnya 
masih ternoda oleh bau asap yang menyengat, dan wajah 
yang memerah terlihat lebih kuyu daripada gelandangan. 
Dia sebenarnya sudah berhenti merokok selama bertahun- 
tahun, dan dia mulai merokok lagi ketika dia bertemu Fan. 
Tidak ada cara untuk menangani kasus ini dengan Tn. Fan. 
Tekanannya sangat hebat. Hampir setiap kasus dapat 
menembus langit. 


"Produksi varietas buah-buahan ini dekat dengan kota 
Beijing, dan banyak merek sangat rumit. Butuh beberapa 
tahun untuk membuat iklim seperti ini." Song Rui, yang 
mengirim anak itu ke sekolah dan bergegas kembali ke 
supermarket, mengambil apel yang bermasalah. Analisis: 
"Saya kira varian buah ini harus dijual di Beijing untuk 
waktu yang lama." 


Menteri Yan menekankan hatinya, tidak bisa berbicara, dan 
yang lainnya menutup mulut mereka dengan ekspresi 
menjijikkan. Karena mereka tahu bahwa setiap orang yang 
hadir mungkin telah memakan buah ini, tetapi masalahnya 
adalah makan lebih banyak dan lebih sedikit. 


Fangallo berkata: "Varietas buah-buahan ini memiliki satu 
kesamaan, yaitu, kandungan gulanya sangat tinggi, 
ditumpuk dalam buah-buahan biasa, ini pasti merupakan 
batch rasa terbaik. Anda dapat bertanya kepada petani 
buah lokal ketika Anda mengunjungi survei. "Mereka harus 
memiliki pemahaman tertentu tentang rasa produk mereka. 


Untuk menanam varietas yang lebih baik, mereka juga akan 
tahu pohon mana yang memiliki buah berkualitas tinggi." 


Meng Zhong segera mengingat poin penting ini. 


Petunjuk yang bisa diberikan hampir lengkap, dan Van Gaal 
berdiri dengan terhuyung-huyung. Menginduksi begitu 
banyak buah sekaligus dengan medan magnet, 
konsumsinya sama sekali tidak bisa dibayangkan oleh orang 
awam. 


Song Rui dengan cepat menopang lengannya, tetapi dia 
menunjuk ke sayuran dan daging di keranjang belanja dan 
mengingatkan: "Jangan lupa pergi ke meja depan untuk 
check out, kamu belum makan." 


Song Rui tidak berdaya, tetapi juga penuh kehangatan. 
Ketika keduanya saling membantu dan kembali ke rumah 
tua keluarga Fan, mereka melihat seorang wanita setengah 
baya memegang tas apel dan berdiri di depan gerbang besi 
dengan tatapan gelisah. 


Fangalo segera merasakan bahwa semua apel di tangannya 
adalah varian, dan tidak ada yang normal. 


Wanita itu melihat kendaraan yang perlahan mendekat dan 
pria muda tampan itu duduk di kursi co-pilot, dan segera 
bergegas, buru-buru berkata: "Juan Fan, suami dan putra 
saya hilang, tolong bantu saya menemukan mereka! Saya 
akan makan ini Apple dapat merasakan bahwa mereka 
dalam masalah, tetapi saya tidak dapat menemukannya di 
mana-mana, dan polisi tidak pernah menjawab saya. Saya 
tidak dapat membantu tetapi datang kepada Anda! Tolong 
bantu saya! " 


Kata-katanya menarik perhatian besar dari Vanguard. Ketika 
Anda makan apel, Anda dapat merasakan bahwa sesuatu 


terjadi pada suami dan putra Anda. Kemampuan ini sangat 
mirip dengan medium psikis, tetapi sangat berbeda. 


Mengapa hanya terasa saat makan apel? Ini perlu ditelusuri. 


267-270 


Psychic Chapter 267: 


Van Gaal menuntun wanita paruh baya itu ke rumah dan 
membawanya ke ruang tamu. 


Dia sangat kurus, seolah-olah hanya ada satu rak tulang 
yang tersisa, pipi dan matanya sangat cekung, membuat 
wajah yang jelek, dan kulitnya juga pucat, kasar seperti 
kertas matte, pada pandangan pertama Ini agak mirip 
dengan monster Zhang Wencheng. 


Fangalo mengulurkan tangan dan mengundangnya untuk 
duduk. 


Dia duduk di sofa dengan hati-hati, tetapi ekspresinya 
sangat gelisah, Sepuluh jari terpelintir rapat. Dia 
memandang lingkungan sekitarnya dengan sepasang mata 
panik, seolah-olah angin dan rumput kecil bisa 
mengejutkan. 


"Kamu mengatakan bahwa kamu akan merasakan ketika 
makan apel ..." kata Fangallo. 


Perhatian wanita paruh baya itu segera dialihkan, dan 
kegelisahan di hatinya menjadi cemas: "Ya, saya tidak tahu 
mengapa, ketika saya makan apel ini, saya entah 
bagaimana menangis, dan hati saya sangat sakit. 
Sepertinya saya mengalami serangan jantung, dan 
kemudian saya mulai merasa mual dan muntah, saya 
muntah sepanjang malam di toilet dan menangis sepanjang 
malam, Telinga saya selalu menggemakan suara suami saya, 
saya mendengar dia memanggil nama saya, Samar-samar 


aku mengatakan sesuatu, tetapi aku tidak bisa mendengar 
apa yang dikatakan. " 


Wanita itu memeluk dirinya sendiri dan menangis: "Pada 
saat itu, aku merasakan firasat buruk di hatiku tanpa alasan. 
Suamiku dan anakku pasti telah terjadi. Mereka terjebak di 
suatu tempat dan menungguku pergi. Selamat, tetapi saya 
tidak dapat menemukan mereka, begitu pula polisi, woo woo 


Wanita itu menangis tak terkendali. 


Fangalo membuka medan magnet, membungkusnya, dan 
mentransmisikan kekuatan kalem dari jantungnya sendiri 
untuk menekan kepanikan dan ketakutan yang 
membingungkan itu. Ini adalah cara uniknya untuk 
menghibur orang. 


Song Rui membuka kantong plastik dan mengamati apel 
dengan hati-hati. Mereka besar dan bundar, dengan warna 
merah tua dan kulit cerah, mereka jauh lebih baik daripada 
apel biasa, masing-masing ditempelkan dengan label oval 
kecil, menunjukkan tempat asal. 


Kapan kamu membeli apel ini? Apakah kamu akan 
merasakannya ketika kamu makan apel lain? Song Rui 
bertanya dengan tenang. 


Wanita itu mendapatkan kekuatan yang cukup dari Van 
Gogh, dan akhirnya tenang, tersedak: "Saya telah membeli 
apel ini selama setengah bulan. Hanya ketika saya 
memakannya saya akan menangis secara misterius, mual 
dan muntah, dan kemudian merasakan saya Suami saya 
memanggil saya, tidak makan apel lain. Saya " 


Wanita itu memeluk dirinya sendiri dengan erat, dan 
tubuhnya mulai bergetar: "Saya mencoba yang lain 


kemudian dan bahkan menangis lebih lagi. Saya tidak tahu 
bagaimana rasanya. Saya tidak bisa menggambarkannya, 
itu sangat sedih, sangat sedih, saya benci. Tidak apa-apa 
mati di tempat. Saya ingin memilih apel yang saya makan, 
tetapi saya hanya memuntahkan air asam sepanjang 
malam. Saya sangat tidak nyaman dan tidak nyaman ..." 


Dia tidak tahu bagaimana mengungkapkan perasaannya 
dengan kata-kata, dia hanya bisa mengulang kalimat 
terakhir, matanya sesekali melirik apel merah, dan dia akan 
menjauh seolah-olah dia melihat sesuatu setan atau hantu. 


Perasaannya agak mirip dengan perasaan paranormal, 
tetapi sangat berbeda. 


Paranormal perlu menemukan media untuk komunikasi yang 
mendalam dengan dunia. Udara, air, suara, segala hal yang 
berwujud atau tidak berwujud, dapat menjadi media ini. Tapi 
media wanita hanyalah apel ini. 


Fangalo memikirkannya sambil mengambil salah satu apel, 
tetapi tidak menggunakan medan magnet dan pikiran untuk 
merasakannya. Setelah banyak upaya, ia menemukan 
bahwa buah ini tidak memungkinkan roh untuk 
mengeksplorasi sumbernya.Bahkan jika dipetik dan 
dipindahkan ke tempat yang jauh, mereka tampaknya 
menjaga hubungan dekat dengan ibu. 


Koneksi ini memberi Van Gogh perasaan yang sangat akrab 
dan juga membuatnya sangat takut. Dan dia samar-samar 
tahu bahwa itu benar-benar mustahil untuk memblokir 
koneksi ini dengan medan magnet. Ada potongan konstan di 
antara keduanya. 


Baru pada saat itulah Van Gogh teringat dalam 
trans.Apakah gambar gelap dengan bintik-bintik silang dan 
bintik-bintik belang-belang terlihat di otak Su Fengxi pada 


waktu itu tidak seperti sekelompok tanaman merambat 
terjerat? Sebenarnya, dia sudah melihat sekilas sebagian 
dari kebenaran, tetapi dia tidak pernah berhasil. 


Wanita itu masih menangis, tetapi pikiran Van Goghro sudah 
sangat jauh, dan dia tidak bisa kembali untuk sementara 
waktu. 


Dia menggosok buah telapak tangannya dan bergumam, 
"Dr. Song, hubungan apa di dunia yang terputus?" 


Song Ruisi berkata setelah beberapa saat, "Bloodline?" 


Apakah itu darah? Buah-buahan ini juga dapat dianggap 
sebagai anak-anak dari pohon iblis, sehingga koneksi di 
antara mereka akan terputus terus menerus? Secara 
intelektual, Van Gogh berpikir bahwa jawaban ini haruslah 
kebenaran, tetapi secara intuitif, menurutnya itu tidak 
benar, dan dia lebih bersedia untuk mempercayai intuisinya. 


Karena itu, hubungan antara buah-buahan ini dan pohon 
iblis tidak hanya sesederhana darah. 


Untuk sesaat, Fangallo tidak bisa memahaminya. Dia hanya 
mengulurkan tangannya dan bertanya dengan sopan, "Nona 
ini, bagaimana kamu menyebutnya?" 


Wanita itu berkata dengan berlinang air mata, "Nama saya 
Duan Xiaoyun." 


"Ms. Duan, bisakah Anda meletakkan tangan Anda di 
telapak tangan saya? Perasaan yang tidak dapat Anda 
uraikan dengan kata-kata, saya dapat membacanya secara 
langsung melalui pikiran Anda. Tolong jangan melawan, 
hanya ingat adegan di hati Anda. Cukup. Apakah itu baik- 
baik saja? "Dia telapak tangan, diam-diam menunggu. 


Oke, aku, bisakah aku memegang tanganmu saja? Wanita 
itu dengan cepat menggosok hidung dan air matanya 
dengan kelimannya. 


Ya. Ujung jari Van Gogh sedikit menegang. 


Song Rui segera melewati sebungkus tisu steril yang 
diletakkan di atas meja kopi. 


Wanita itu tersipu dan mengambil salah satunya, dengan 
hati-hati menyeka tangannya, lalu meletakkannya dengan 
hati-hati di telapak tangan Vanguard. 


"Tutup matamu bisa membantu mengingat," kata Song Rui. 


Wanita itu segera menutup matanya dan mencoba 
mengingat bagaimana perasaannya saat itu. 


Pada saat yang sama, wajah tenang Vanguard menunjukkan 
kesabaran. Dia akhirnya mengerti betapa tidak nyamannya 
wanita itu. Itu adalah rasa sakit di mana hati ditarik keluar 
hidup-hidup, itu adalah keputusasaan bahwa jiwa dicabik- 
cabik yang tidak bisa lagi disatukan, tetapi selain rasa sakit 
dan keputusasaan, dia masih menyembunyikan kemarahan 
yang sangat kuat. Tidak hanya dia tidak ingin 
menyelesaikan hidup ini, tetapi dia juga ingin 
menghancurkan sisa hidupnya. 


Dia percaya bahwa menghilangnya suami dan anak-anak 
adalah kesalahan mereka sendiri, kegagalannya merawat 
mereka yang menyebabkan keluarga putus. Tetapi dia 
mengatakan bahwa dia khawatir tentang suaminya, dia 
hanya mengatakan beberapa kata kepada putranya, tetapi 
pikirannya penuh dengan senyum polos dan imut putranya, 
dan tidak meninggalkan banyak memori untuk suaminya. 


Dapat dipahami juga bahwa ketika seorang wanita menjadi 
seorang ibu, fokus hidupnya secara alami akan bergeser ke 
anak. Dia tidak menyebutkan putranya, hanya karena dia 
akan pingsan begitu dia menyebutkannya. 


Melalui matanya, pikirannya, dan ingatannya, Fangallo juga 
melihat pemandangan hari ketika ayah dan putranya 
menghilang. Mereka menghilang secara misterius ketika 
malam itu sunyi, masing-masing mengenakan piyama tipis, 
berpegangan tangan, bermain tanpa alas kaki, dan 
menghilang di jalan tanpa orang. 


Surveilans menangkap punggung mereka, tetapi gagal 
menangkap tujuan akhir mereka. Mereka terus berjalan dan 
berjalan, tidak pernah melihat ke belakang ... 


Tiga tahun kemudian, wanita itu berhenti dari pekerjaannya 
dan melihat sekeliling, tetapi hanya dengan imbalan patah 
hati. Dia selalu percaya bahwa mereka masih hidup, sampai 
saat ini untuk membeli kembali apel-apel ini, merasakan 
rasa pedih yang menyakitkan. 


Merasakan di sini, Fangallo melepaskan tangan wanita itu. 


Dia segera menangis, dan berkata sesekali, "Aku, aku bisa 
merasakannya, mereka, mereka sudah mati. Tapi meskipun 
begitu, aku, aku ingin menemukan mereka, aku ingin tahu 
yang sebenarnya! Aku ingin tahu, mengapa mereka Untuk 
pergi. Apakah saya tidak cukup baik? Atau apakah itu 
terjadi pada saya, sesuatu yang saya tidak tahu? " 


Dia mencoba mengambil napas dalam-dalam untuk 
menenangkan emosinya, dan kemudian menatap langsung 
pada Van Gogh, dan mengatakan tujuan utamanya: "Guru 
Vatikan, aku ingin tahu yang sebenarnya, tolong jawab aku." 


Setelah bertahun-tahun mencari, dia berjuang dan 
menyiksa berulang kali dengan harapan dan keputusasaan, 
tetapi dia sudah kelelahan. Dia kadang-kadang merasa 
bahwa orang selalu memiliki harapan dalam hidup, dan 
kadang-kadang merasa itu seperti tali di leher, mencekik 
dirinya sedikit demi sedikit. 


Baru setelah dia makan apel ini dia akhirnya ingin mengerti 
bahwa satu-satunya hal yang bisa dia dapatkan sekarang 
adalah tentang kebenaran. Dia harus tahu apa yang terjadi 
tahun itu, berapa pun harganya! 


Dia membuka tas bahu dan mengeluarkan kartu bank dari 
dalam, dengan nada sedih, tetapi dia juga tegas: "Guru Fan, 
saya menjual rumah saya, ditambah tabungan selama 
bertahun-tahun, saya membuat 5 juta. Saya meletakkan ini 
Semua uang itu untukmu, tolong bantu aku. " 


Fangalo mengulurkan jari rampingnya, menekan kartunya, 
perlahan-lahan mendorongnya kembali, dan kemudian 
mengeluarkan ponselnya untuk memanggil Meng Zhong 
dengan nada hati-hati: "Biro Meng, sudahkah penyelidikan 
kunjunganmu dimulai? Tidak bisakah Anda memeriksa Red 
Star Orchard terlebih dahulu? " 


Setelah mengucapkan beberapa patah kata di sana, Van 
Gogh berdiri dan mengangguk: "Aku akan pergi denganmu. 
Aku punya seorang wanita Duan yang memiliki apel yang 
sangat aneh. Kupikir ini akan menjadi petunjuk penting. " 


Dia menutup telepon, mengambil kantong apel, dan 
menginstruksikan: "Pergilah, aku akan membawamu ke 
tempat asal apel ini." 


Oke. Wanita itu berdiri dengan cepat. 


Song Rui mengambil mantelnya secara alami dan akan 
mengikuti, tetapi alisnya ditentang oleh jari telunjuk yang 
dingin.Kemudian medan magnet yang lembut dan hangat 
menyerbu benaknya, mengaduk kantuknya dan 
membuatnya sadar Menjadi sangat pusing. 


Dia memegang jari telunjuk ini dan membuka bibirnya yang 
tipis. Sebelum dia dapat mengatakan sepatah kata pun, dia 
berbaring di sofa dan tertidur. 


Fangallo menarik ujung jarinya, mengambil Dr. Song yang 
tinggi, membawanya ke kamar tidur utama di lantai dua, 
meletakkannya dengan lembut di tempat tidur, dan 
menutupi selimut. Setelah turun, dia menaruh piring daging 
yang diletakkan di atas meja kopi ke lemari es, dan 
kemudian menulis catatan di pintu kulkas. 


Duan Xiaoyun tidak bisa menahan rasa ingin tahu. Dia 
berjalan ke pintu dapur dan melihatnya, tetapi dia melihat 
kalimat biasa yang tertulis di catatan: "Bangun dan makan 
sesuatu dan datang kepadaku lagi." 


Menemukan bahwa Guru Fan melihat ke belakang pada 
dirinya sendiri, dia dengan cepat mengecilkan lehernya dan 
kembali ke ruang tamu. 


"Oke, aku bisa pergi kali ini," Van Galo mengenakan 
jaketnya dan menjelaskan dengan lembut, "Dia tidak tidur 
tadi malam dan tidak bisa lari keluar hari ini lagi." 


"Ternyata begini. Aku menyusahkanmu." Duan Xiaoyun 
merasa sangat menyesal, tetapi juga jelas menyadari bahwa 
hubungan antara kedua orang ini benar-benar baik. 


Song jelas-jelas tidur di lantai dua, dan tidak bisa 
mendengar suara di lantai pertama, tetapi Tuan Fan secara 
tidak sadar akan menurunkan volume pidatonya, supaya ia 


tidak mengganggu pihak lain. Hanya dengan menjaga hati 
satu sama lain dalam pikiran setiap saat akan ada semacam 
perawatan refleksif yang hampir dikondisikan. 


Ketika meninggalkan villa yang luar biasa ini, Duan Xiaoyun 
melihat kembali ke lantai dua, matanya penuh iri. 


Keduanya pergi ke Kebun Bintang Merah di pinggiran kota 
untuk bertemu dengan Meng Zhong dan yang lainnya. 


Apakah apel jenis ini diproduksi olehmu? Meng Zhong 
mengambil sekantong apel dan menyerahkannya kepada 
pemiliknya. 


Itu dari kita. Tukang kebun melihat logo yang melekat pada 
kulitnya dan segera mengangguk. Setelah menggigitnya, 
dia mengunyah dengan riang. 


Melihat makannya yang berani, Meng Zhong dan 
sekelompok penyelidik tidak bisa menahan perasaan sedikit 
sakit gigi. Duan Xiaoyun telah menoleh, menutupi mulutnya 
dan muntah. 


Van Gaal mengambil apel yang digigit oleh pemiliknya dan 
menjatuhkannya di tanah, menginjaknya, dan berkata 
dengan lembut, "Di mana kebun yang menghasilkan apel 
ini, dapatkah Anda mengajak kami melihatnya?" 


Tukang kebun sangat mencintai industri penanaman, dan 
bangga telah menanam apel gula yang paling manis di 
pasaran. Melihat bahwa Van Gogh menghabiskan energinya 
sendiri, dia cemas: "Oh, apa yang terjadi denganmu? Anak? 
Jangan makan kalau tidak makan. Apa yang kamu lakukan 
ketika melemparnya ke tanah? Kamu terlalu sopan! " 


Meng Zhong mendesak dengan tidak sabar: "Di mana pohon 
buah-buahan, bawa kami!" 


Pemilik taman tampaknya terganggu oleh mereka, dan dia 
enggan bekerja sama. Konyol! Jika Anda ingin mencari, Anda 
dapat mengambil izin! " 


Meng Zhong menundukkan kepalanya dan mencari surat 
perintah pencarian. Fangallo sudah mengambil langkah 
untuk berjalan ke arah tertentu. 


Ketika dia melihat dia pergi, Meng Zhong masih berhasil 
mengikuti izin, dan dia dengan cepat mengikuti mereka 
dengan terburu-buru. Liao Fang, Liu Tao dan anggota 
kelompok lainnya juga bergegas bergegas, seolah-olah 
sekelompok bandit telah menjarah. 


Pemilik kebun sangat marah sehingga dia dengan cepat 
mengikuti orang-orang ini, memarahi dan memarahi 
mereka, dan berulang kali melambaikan tangannya untuk 
membiarkan petani buah membawa cangkul untuk 
menghentikan mereka. 


Di mana para petani buah berani bertarung melawan tim 
penegak hukum, mereka menoleh satu demi satu dan 
melarikan diri. 


Dengan tidak adanya kepemimpinan, Van Gaalo melewati 
area penanaman satu buah demi satu, mengikuti induksi 
halus, berjalan melalui jalan seperti sarang laba-laba, dan 
akhirnya tiba di pohon apel. Daunnya tidak lebih hijau dan 
subur daripada pohon-pohon di sekitarnya, dan tangkainya 
tidak lebih tebal dan lebih kuat dari pohon-pohon lain, 
terlihat biasa-biasa saja dan biasa saja tanpa kekhasan. 


Meng Zhong, penuh ketakutan akan varian pohon buah- 
buahan, berdiri di sini, menatap kosong, wajahnya penuh 
keraguan. 


Apakah itu? Dia bertanya dengan ragu. 


"Itu dia. Jenis sambungan cincang yang ada di antara buah 
dan pohon buah, kurasakan." Van Galo mengulurkan 
tangannya dan menekankan telapak tangannya ke batang. 


Pemiliknya berteriak: "Eh, apa yang kamu lakukan! Jangan 
pindahkan pohonku!" 


Pada saat ini, pohon biasa-biasa saja layu daunnya, layu 
buah pohon, dan dalam sekejap mata menjadi pohon mati 
layu. Tampaknya telah mengalami puluhan abad hujan, salju 
dan salju, dan sebenarnya terlipat menjadi dua bagian di 
bawah sentuhan lembut Fangallo dan jatuh ke tanah. 


Orang-orang di sekitar tidak punya waktu untuk 
menanggapi, Duan Xiaoyun menjerit mengerikan: "Suami! 
Itu suamiku!" 


Dia bergegas dan memeluk batang pohon yang pecah 
menjadi dua bagian, dan patah tulang yang tidak rata 
terjebak dengan tubuh yang tidak terawat, yang wajahnya 
bengkak hanya bisa terlihat seperti sebelum lahir, dan 
bahkan ada lebih banyak darah darinya Itu keluar dari kulit 
dengan lubang. 


Psychic Chapter 268: 


Lebih banyak mobil polisi bergegas ke tanah, benar-benar 
menghalangi kebun. Semua kebun di daerah sekitar Kota 
Beijing tidak lagi diizinkan untuk memasok di luar, dan 
buah-buahan di supermarket dan toko buah telah 
sepenuhnya dihapus. Ini tentu akan menyebabkan pukulan 
tertentu bagi petani buah dan bisnis, tetapi ini terkait 
dengan keselamatan semua orang, dan itu hanya dapat 
dilakukan di atas. 


Metode luar biasa harus digunakan selama periode luar 
biasa. 


Pemilik Red Star Orchard awalnya cukup vokal tentang 
keputusan ini, dan bahkan bersiap untuk bergabung dengan 
banyak petani buah dan pedagang untuk menulis surat 
bersama dan pergi ke kota untuk mencari departemen 
terkait untuk mengajukan banding. Benar-benar konyol 
mendapatkan jarum dalam buah, mereka bahkan belum 
pernah mendengarnya! 


Tetapi pada saat ini, ketika dia melihat pohon apel ini 
dengan mayat di dalamnya, semua kemarahan, keengganan 
dan keluhannya berubah menjadi ketakutan. Dia 
memandang polisi yang sedang menarik sabuk pengaman 
dengan tertib, dan kemudian pada dokter forensik yang 
membuka kotak peralatan untuk mempersiapkan 
autopsi.Kemudian dia menyadari bahwa semua orang 
tampak tenang, seolah-olah mereka terbiasa dengan 
pemandangan aneh ini. 


Dengan kata lain, apa yang disebut case piercing fruit 
hanya tidak diinginkan? Apakah pohon buah itu masalah 
sebenarnya? 


Tukang kebun menoleh dan muntah ketika dia berpikir 
bahwa dia terutama ingin makan apel dari pohon ini. 
Mendengar suaranya yang sering muntah, Duan Xiaoyun 
tidak bisa menahan muntah. 


Bahkan, pemilik taman salah paham, Meng Zhong dan 
mereka tidak tenang, hanya terbiasa dengan manajemen 
ekspresi wajah. Mereka semua memakan apel gula di 
pasaran, dan masing-masingnya mungkin berasal dari 
kebun ini dan tumbuh dari pohon buah ini. Kantong perut 
mereka juga sangat tidak nyaman, tetapi terobosan besar 
dalam kasus ini membuat mereka mengabaikan perasaan 
ini. 


Meng Zhong mengeluarkan buku kecil itu dan bertanya, 
"Guru Fan, pernahkah Anda merasakan ada tubuh di pohon 
itu, jadi Anda mematahkannya?" 


"Aku tidak melakukan apa-apa. Aku tidak punya waktu 
untuk merasakannya. Aku hanya meletakkan telapak 
tanganku di atasnya dan itu layu dan pecah." Fangallo 
menggelengkan kepalanya dan menyangkal. 


Meng Zhonghu dengan curiga berkata: "Jadi mengapa tiba- 
tiba layu?" 


Pisau bedah tajam dokter medis Zhou Fa memotong tubuh 
dan belalainya, dan berkata dengan jantung berdebar- 
debar: "Saya mungkin tahu mengapa pohon buah akan 
layu. Sebenarnya bukan satu pohon, tetapi dua pohon." 


Apa maksudmu? Meng Zhong segera bertanya. 


"Kamu lihat jika ada banyak lubang dan rongga di dalam 
mayat. Jika kamu melihat batang-batang ini, ada juga 
banyak lubang, satu per satu, berselang-seling seperti 
pembuluh darah yang menyebar ke seluruh tubuh. Ini dapat 
dilihat di dalam mayat dan belalai, awalnya Itu ditutupi 
dengan tabung. " 


Forensik Chou membuka puncak pohon dan menjelaskan 
lebih lanjut: "Semakin tabung ini mencapai mahkota, 
semakin tipis, seperti kapiler, dan kemudian berkumpul di 
tempat buah digantung. Saya kira tabung ini berfungsi 
seperti pembuluh darah dan menyediakan nutrisi untuk 
buah. Ya. Tidak mungkin ada pembuluh darah di pohon, jadi 
apa yang Anda maksud dengan rongga ini? " 


Meng Zhong berkata dengan ngeri, "Itu anggur semacam 
itu, mereka berbentuk seperti pembuluh darah!" 


Dokter Forensik Zhou mengangguk dan membuka lengan 
kanan atas jenazah sedikit, berkata, "Lihat, bagian dalam 
jenazah juga penuh dengan lubang, seolah-olah dimakan 
oleh parasit. Jadi sebenarnya dua pohon, satu di luar dan 
satu di dalam. Ada juga yang tersembunyi, seperti hantu 
perempuan yang mengenakan kulit dicat. " 


Liu Tao dan yang lainnya juga berkumpul dan menyaksikan 
adegan yang sangat mengganggu ini. 


Van Gogh berdiri di pinggiran, perlahan-lahan membuka: 
"Pohon anggur itu parasit di pohon apel ini, dan mayat ini 
digunakan sebagai makanan untuk menghasilkan buah- 
buahan. Buah-buahan ini sebenarnya dituangkan dengan 
daging manusia, tidak heran Ms. Duan Dia akan menangis 
ketika dia makan apel ini. Bahkan, dia makan daging 
suaminya. " 


Meng Zhong dan yang lainnya takut dengan deskripsinya. 


Dokter Forensik Zhou menyalami tangannya memegang 
pisau bedah. 


Duan Xiaoyun, yang baru saja berhenti muntah, tiba-tiba 
muntah redup, dan dia menangis sambil muntah, ujung 
jarinya menjulur ke tenggorokannya, dan berharap dia bisa 
mengeluarkan perutnya. 


Pemilik Red Star Orchard menatap pohon yang patah, dan 
kulitnya yang gelap tampak putih seperti kertas. 


Reaksinya normal, tetapi Van Gogh menatapnya dalam- 
dalam, dengan kilatan gelap di matanya. 


Meng Zhong menyeka keringat dingin dari dahinya dan 
menebak: "Pohon anggur itu tahu kita ada di sini untuk 


memeriksanya, jadi itu mengalir dari bawah tanah? Cepat 
menggali dan melihat!" 


Liu Tao dan yang lainnya segera mengambil cangkul dan 
menggali, dan menemukan lubang hitam yang tidak tahu 
harus memanjang ke mana. Pasti tidak mungkin mengikuti 
black hole, terlalu dalam. 


"Temukan detektor bawah tanah," perintah Meng Zhong. 


Tidak, gua itu terlalu dalam, dan detektor akan segera 
kehilangan sinyalnya. Zhou Forensic menggelengkan 
kepalanya. 


Meng Zhong menyeka wajahnya tanpa daya, lalu berdiri dan 
memulai metode penyelidikan-interogasi yang paling 
tradisional. Dia membawa pemiliknya ke gudang kerja tidak 
jauh dari sana, menemukan set meja dan kursi sederhana 
untuknya, dan kemudian menyebarkan transkrip dan 
bertanya: "Berapa lama pohon apel tumbuh di sini? Apakah 
ada kelainan?" " 


Mata pemilik kebun berkedip, berpura-pura sulit untuk 
diingat: "Saya menanam pohon ini selama tiga tahun, dan 
mulai berbuah enam bulan lalu. Tidak ada yang aneh." 


Kamu yakin? Tanya Meng Zhong dengan berat. 


Fangallo saling memandang dalam sekejap, matanya yang 
gelap tampak seperti dua pusaran, membuat kepalanya 
pusing. 


Pemilik taman buru-buru menundukkan kepalanya, 
menghindari pandangannya, dan berkata dengan lemah, 
"Aku yakin." 


Dia berbohong. Suara magnetik datang dari pintu, dan mata 
Van Goghro yang tak terlihat melayang dengan senyum 
yang jelas. 


Apakah kamu sudah makan? Dia menepuk kursi di 
sebelahnya. 


Song Rui, yang bergegas, ingin memelototinya, melirik 
kegembiraan tak terlihat di wajahnya yang tampan, dan 
hatinya meleleh. 


Aku merebus semangkuk mie untuk dimakan. Song Rui 
melunakkan nadanya dan kemudian menatap tukang kebun 
lagi, memaparkan: Dia menyembunyikan banyak fakta. 


"Aku, aku tidak memilikinya." Tukang kebun menyeka 
keringat di dahinya dengan lengan bajunya, dan kemudian 
menutupi perutnya, membela: "Perutku sakit dan otakku 
kacau, aku tidak bisa mengingat apa pun." 


Kalau begitu kamu tidak perlu memikirkannya, angkat 
tangan saja, dan aku bisa membaca ingatanmu dari 
benakmu. Van Gogh merentangkan tangannya di atas meja, 
telapak tangan ke atas, menunggu dengan sabar. 


Dia diawasi oleh matanya yang tenang, gelap dan dalam, 
dan dahi tukang kebun itu semakin banyak berkeringat, 
tangannya menggenggam tangan dengan erat, tidak mau 
mengulurkan tangan. Dia tahu bahwa pria ini bernama Van 
Gogh, adalah paranormal paling kuat di Cina, dan dapat 
melihat rahasia yang tersembunyi di hati setiap orang. Dia 
tidak akan membiarkannya menyentuh dirinya sendiri. 


"Aku ingat itu," bola mata tukang kebun itu berguling 
dengan cepat beberapa kali, dan berkata dengan cemas, 
"Aku ingat bahwa tiga tahun yang lalu, ketika pohon ini 
ditransplantasikan ke kebunku, pohon itu layu untuk 


sementara waktu, dan daun-daun semuanya Cahaya jatuh 
dan cabang-cabang semuanya layu. Saya pikir saya tidak 
bisa menyelamatkan hidup saya. Saya pikir saya harus 
menyekopnya suatu hari nanti agar tidak mengambil 
tempat itu. Tapi hari berikutnya, entah bagaimana tumbuh 
banyak tunas hijau yang lembut dan menjadi hidup. ." 


Meng Zhong membuka pengakuan Duan Xiaoyun dan 
melihatnya, dan bertanya, "Hari apa hidup?" 


Tiga tahun, aku ingat di mana. Tukang kebun 
menggelengkan kepalanya, melemparkan beberapa tetes 
keringat dingin. 


Kalau begitu aku akan melihatnya untukmu. Tangan Van 
Gaal selalu ada di atas meja. 


Tukang kebun itu cemas dan cepat-cepat berkata, "Hari itu, 
ya ... Ah! Saya ingat. Seharusnya awal April. Festival Ching 
Ming akan segera datang. Saya juga mengatakan bahwa 
ketika Festival Ching Ming selesai, saya akan menyekop 
pohon itu. menguntungkan. " 


"Awal April?" Meng Zhong merenung, dan bertanya, 
"Terlepas dari ini, apakah ada anomali lain?" 


Tidak, tidak. Pemilik itu menggelengkan kepalanya dengan 
kaku. 


Dari mana pohon muda itu berasal dari tiga tahun lalu? 
Song Rui mengajukan pertanyaan. 


"Itu dibeli dari pasar grosir bibit buah mal online." 


Pasar grosir bibit buah mal online mengumpulkan pedagang 
dari Tiannan dan Haibei. Pembeli secara acak melihat dan 
memilih secara acak. Jika barang tidak cukup setelah 


melakukan pemesanan, pedagang masih dapat mentransfer 
barang dari provinsi lain. Proses ini sulit untuk dikendalikan 
secara manual. Jadi, Invasi anggur itu ke kebun pinggiran 
kota Beijing seharusnya tidak diatur oleh seseorang, tetapi 
harus dipilih sendiri. 


Menilai dari semua tanda yang ditemukan sejauh ini, ia 
memiliki kecerdasan yang sangat tinggi dan tidak boleh 
jauh lebih buruk daripada manusia. 


Song Rui bersandar di belakang kursi ketika dia yakin, dan 
berbicara perlahan: "Kamu mengakuinya, jangan 
menyembunyikannya. Bahkan jika kamu tidak 
mengatakannya, kita akan memiliki cara untuk mengetahui 
rahasia yang kamu coba tutupi." 


Fan Jialuo mengangkat kelopak matanya dan menatap 
pemilik taman. Bibir tipis Yin Hong membuka dan menutup, 
dan dia mengeluarkan tiga kata lucu: "Pohon uang?" 


Meng Zhong tampak kaget, dan kemudian dengan cepat 
pergi ke jendela untuk memeriksa setiap pohon di 
sekitarnya. Apakah mereka mencari Yaoteng? Bagaimana 
mungkin ada sapi perah lain? dimana itu? 


Pemilik taman mengguncang tubuhnya dan tiba-tiba 
berkeringat seperti air terjun. 


Van Gogh mendapatkan kembali telapak tangannya yang 
terbuka, nadanya lemah: "Emosi batin Anda benar-benar 
terlalu kuat, saya tidak perlu merasakan, saya dapat 
mendengar suara Anda dengan jelas, Anda terus-menerus 
mengucapkan sepatah kata pun: pohon uang rusak ... Anda 
menaruh Saya pelakunya, saya berharap saya bisa 
mengangkat cangkul saya untuk membunuh saya. Tapi 
Anda harus menanggungnya karena polisi ada di sekitar. 
Anda hanya bisa bersabar dalam kemarahan kemarahan dan 


kebencian, ide kekerasan ini telah menjual hati Anda 
kepada Anda Saya. Bagaimana Anda ingin saya 
melanjutkan? " 


Jangan bicara lagi! Garis pertahanan psikologis tukang 
kebun benar-benar dikalahkan, dan keringat dingin turun 
dengan air mata, seperti kantong yang tertusuk, dan 
tampak sangat malu. 


Van Gogh mengangkat rahangnya, suaranya sangat rendah, 
dengan makna menyihir: "Ceritakan rahasiamu." 


Murid pemilik kebun berangsur-angsur kehilangan fokus, 
dan berkata dengan keras: "Pohon apel yang rusak adalah 
sapi perah saya." 


Meng Zhong, yang berdiri di dekat jendela dengan 
bersemangat mencari uang tunai, tiba-tiba merasa malu. 


"Tujuh bulan lalu, pohon itu mulai berbuah, dan hasilnya 
tidak berbeda dari pohon lain, tetapi rasanya sangat baik 
dan manis. Saya mengatakan kepada petani buah untuk 
merawatnya, dan kemudian menggunakannya untuk 
mencangkok dan menanam lebih banyak. Pohon yang luar 
biasa. " 


"Saya sangat tertarik untuk meningkatkan produk baru. 
Saya biasanya merawat pohon ini secara pribadi dan 
mengamati kematangan buah. Suatu malam, ketika saya 
datang ke penjaga di taman, saya pergi ke pohon itu entah 
bagaimana dan mengambil buah. Gigit. " 


Tukang kebun mengambil napas dalam-dalam dan suaranya 
mulai bergetar: "Hal-hal aneh terjadi pada waktu itu. Di atas 
pohon tempat saya memetik buah, buah lain dengan cepat 
tumbuh lagi, sangat besar dan sangat bulat. Merah, bagus 
sekali. Aku " 


Tukang kebun mencoba untuk menenangkan detak jantung 
yang intens, dan melanjutkan: "Saya pikir saya terpesona, 
dan saya memetik buah lain, masih di tempat yang sama. 
Coba tebak? Tempat itu menumbuhkan buah yang 
sepenuhnya matang. Saya Saya tidak bisa mempercayai 
mata saya, jadi saya terus memetik, memetik, dan 
mengambil keranjang, tetapi masih tumbuh dan 
berkembang. " 


Meng Zhong tercengang. 


Fangallo dan Song Rui selalu menatap pemilik dengan mata 
tenang. 


Kisah pemilik berlanjut: "Saya tidak tidur malam itu, dan 
ketika satu keranjang penuh, saya mengubahnya menjadi 
keranjang yang lain. Di cabang yang sama, di tempat yang 
sama, saya mengambil lima atau enam ratus pon apel, dan 
keseluruhannya Buah sebatang pohon tak kurang dari 
setengahnya. Ketika subuh datang, aku mendengar suara 
ayam meraung, dan suara petani terbatuk-batuk. Lalu 
kusadari bahwa rahasia ini tidak boleh ditemukan. Aku 
berhenti, ketika buah itu dikeluarkan. Masih ada buah 
tergantung seolah-olah tidak ada yang terjadi. " 


Tukang kebun menurunkan suaranya, seakan takut orang 
lain mendengar rahasia itu: "Saya berusaha keras untuk 
menghapus dan menyembunyikan keranjang apel, dan saya 
mengatakan kepada petani buah untuk tidak memetik buah 
pohon, saya pergi Berguna. Saya menelepon istri dan anak 
saya dan memberi tahu mereka tentang hal itu. Awalnya 
mereka tidak percaya. " 


"Kemudian, anak saya datang untuk menghindari petani 
buah dan diam-diam memetik apel. Tetapi kali ini, tidak 
menanam buah baru. Anak saya mengira saya menderita 


neuropati dan ingin membawa saya ke dokter. Dia 
menunjukkan kepadanya ratusan pon buah pada suatu 
malam, dan dia tidak percaya. " 


"Aku gila, apa aku tidak tahu? Aku hampir tidak 
mencekikku! Jadi aku pergi ke penjaga lagi malam 
berikutnya dan memetik buah lain. Coba tebak? Itu tumbuh! 
Tidak peduli bagaimana saya mengambilnya, itu akan selalu 
tumbuh lagi! Saya manja dan segera memanggil putra dan 
istri saya untuk membiarkan mereka datang untuk 
melihatnya. " 


"Mereka membacanya, dan akhirnya memercayainya, jadi 
kami bertiga memetik apel sepanjang malam dan 
mengambil beberapa ribu pound, dan kulit tipisnya manis 
dan segar. Kami hanya gila." 


Mengingat hal ini, pemilik tidak bisa menahan senyum: 
"Kami mengambil beberapa apel lagi setelah subuh, dan 
baru kemudian menemukan bahwa pohon itu sangat pintar 
sehingga tahu bagaimana menutupi anomali-nya. Pada 
siang hari, itu hanya apel biasa. Pohon buah-buahan, buah 
yang dipanen tidak akan tumbuh kembali, itu akan tumbuh 
pada malam hari. " 


Senyum tukang kebun semakin dalam, dan wajahnya yang 
gelap menunjukkan keserakahan yang gila: "Pohon-pohon 
lain hanya dapat menghasilkan lebih dari dua ratus pon 
buah. Pohon ini dapat menghasilkan puluhan ribu atau 
bahkan ratusan ribu pon buah! Itu pasti Berapa harganya? 
Selama kita bisa mengambilnya, ia selalu bisa menjual 
uang. Katamu, apakah itu sapi perah? " 


Ngomong-ngomong, pemilik taman itu tampak mabuk, 
meremas mulutnya dengan erat, dan tidak siap untuk 
berbicara lagi. 


Van Gogh bertanya dengan ringan, "Bagaimana kalau 
nanti?" 


Kalimat ini sekali lagi menyebabkan murid tukang kebun 
kehilangan fokus dan jatuh ke dalam memori yang tak 
terkendali: "Sejak hari itu, saya mulai menjaganya secara 
pribadi. Pada siang hari, saya terus berkeliaran di sekitarnya 
dan melihat sebuah apel yang matang dan mengambil 
keranjang secara pribadi. , Minta petani buah untuk 
menjualnya, agar tidak meragukan mereka. Pada malam 
hari, saya akan bekerja keras dengan istri dan anak saya 
untuk memilih apel yang tersisa, dan kemudian diam-diam 
menyembunyikannya. " 


"Buah-buahan itu sangat baik dalam penampilan, warnanya 
cerah, dan rasanya segar. Saya diam-diam menghubungi 
penjual dan mengganti kemasannya untuk dijual sebagai 
apel impor. Untuk apel biasa, harga pembeliannya sangat 
kati. Atau antara lima potong, apel jenis ini dapat menjual 
sepuluh potong per pon. Selama ada satu buah yang tersisa 
di pohon, itu akan terus menghasilkan energi. Ini telah 
menghasilkan banyak uang bagi saya, itu adalah uang tunai 
yang diberikan Tuhan kepada saya ! " 


Ngomong-ngomong, pemilik taman mulai terkesiap dan 
bernafas, seolah bersemangat sampai ekstrem. 


Meng Zhong mengepalkan meja dengan keras, "Ayo! Itu 
bukan pohon uang, tapi pohon iblis! Itu memperlakukan 
mayat manusia sebagai pupuk. Apa perbedaan antara buah 
yang Anda jual dan daging manusia? Ada orang asing di 
dunia, Anda tidak tahu itu. Kantor polisi kami membuat 
publisitas di TV setiap hari, jadi Anda harus melaporkannya 
jika Anda menemukan anomali. Mengapa Anda tidak 
melaporkannya? Hanya untuk rakus uang? Anda tahu apa 


yang akan terjadi jika buah dimakan oleh masyarakat. 
Konsekuensinya? " 


Pemiliknya tidak berbicara, tetapi memandang Van Gogh 
dengan kebencian. Pada saat ini, semua rahasia telah 
terungkap, dan dia tidak lagi harus berpura-pura. 
Sebenarnya, ketika dia melihat mayat itu, dia tidak merasa 
begitu sakit, tetapi dia merasakan perasaan yang tiba-tiba 
dan ceria. 


Ya, jadi pohon ajaib harus diberi makan dengan cara yang 
ajaib. Apa yang salah dengan memakan daging manusia? 
Jika dia tahu itu harus diberi makan oleh daging manusia, 
dia bisa pergi keluar dan membeli beberapa anak yatim 
untuk kembali dan digunakan sebagai pupuk. Apa yang 
dikatakan peramal manusia lebih penting daripada 
menghasilkan uang? 


Fangallo merasakan bau busuk dari pemilik kebun, jadi dia 
tersenyum dan berkata: "Keluargamu mengira itu adalah 
pohon dewa, dan kamu tentu saja belum makan lebih 
sedikit dari buah yang dihasilkannya? Kamu bisa 
menebaknya Apa yang akan terjadi pada buah yang 
dicurahkan oleh kehidupan manusia dan darah manusia? " 


Setelah mendengar ini, pemilik taman tiba-tiba merasa 
panik. 


Fangallo menggantung tangannya di depan wajahnya, dan 
kemudian menundukkan matanya sejenak, perlahan 
berkata, "Saya menyarankan Anda untuk segera memanggil 
istri dan putra Anda untuk melihat di mana mereka 
sekarang." 


Tukang kebun menyentuh telepon tanpa sadar. 


Meng Zhong segera pergi ke luar dan meminta Liu Tao untuk 
mengirim tim untuk menemukan istri dan putra tukang 
kebun. Setiap kata yang diucapkan oleh Tn. Fan tidak akan 
menjadi sasaran, pasti ada yang salah dengan kedua orang 
itu. 


Setelah kembali ke gudang kerja, Meng Zhong mendapati 
bahwa pemilik taman sedang terburu-buru, dan terus- 
menerus memanggil putra istrinya. Matanya merah. Baru 
saja, dia merasa bahwa tidak ada masalah dengan 
menggunakan hidupnya untuk memelihara pohon, tetapi 
ketika keluarganya mengalami kecelakaan, dia tidak bisa 
menerimanya. 


Setelah setengah jam, Zhuang Zhen menelepon kembali 
dan berkata dengan suara yang dalam: "Dua orang 
menghilang dan menghilang bergandengan tangan di jalan. 
Pengawasan hanya menangkap punggung mereka, bukan 
ke mana mereka pergi. Saya mengirimi Anda video 
pengawasan , Lihatlah. " 


Bersama-sama menghilang di jalan, apakah kalimat ini 
akrab? Meng Zhong dengan cepat membuka pengakuan 
Duan Xiaoyun, dan menemukan bahwa dia menggambarkan 
adegan suami dan putranya hilang, mereka juga 
mengatakan hal yang sama - mereka berpegangan tangan 
dan menghilang di jalan tanpa orang ... 


Tiga tahun kemudian, tubuh suami Duan Xiaoyun muncul di 
pohon apel. Di mana istri dan putra pemilik akhirnya akan 
muncul? 


Asosiasi yang tidak dapat dijelaskan, menakutkan, dan 
absurd ini membuat keringat dingin Meng Zhong di seluruh 
wajahnya. 


Psychic Chapter 269: 


Zhuang Zhen, yang sedang berkunjung dan menyelidiki di 
luar, dengan cepat bergegas pulang ke rumah dan 
menunjukkan pengawasan yang dilakukan ketika istri dan 
putra tukang kebun itu hilang ke tim ad hoc, dan kemudian 
memanggil video pengawasan suami dan putra Duan 
Xiaoyun yang menghilang tiga tahun lalu. Bandingkan di 
layar yang sama. 


"Cara mereka berjalan sangat aneh," Song Rui menganalisis: 
"Ada perasaan kaku bahwa lutut tidak bisa menekuk dengan 
bebas, dan gerakan tangan dan kaki sangat tidak 
terkoordinasi, seperti robot." 


Aku merasa seperti zombie. Xiao Li, seorang otaku, 
menggunakan deskripsi yang lebih tepat. 


"Pikiran mereka bingung dan kehilangan jiwa mereka," Van 
Gaal memberikan jawaban yang benar. 


Jadi polisi berkumpul di tempat kerja membuat suara 
terengah-engah. 


Anda melihat pengakuan Duan Xiaoyun, Meng Zhong 
mengetuk meja. Suami dan putra Duan Xiaoyun menghilang 
pada akhir Maret tiga tahun yang lalu. Lihatlah pengakuan 
pemiliknya, sapi kasnya dibangkitkan kembali pada awal 
April. Ya, apakah Anda mengatakan ada hubungan yang tak 
terhindarkan antara ini? " 


Meng Ju, kamu curiga bahwa suami Duan Xiaoyun telah 
meninggal setelah menghilang, terkubur di bawah pohon 
itu, dan memberi makan pohon itu? Liu Tao menggertakkan 
giginya dan dikejutkan oleh spekulasi ini. 


Kedokteran Forensik Zhou, bisakah kamu menentukan 
waktu kematian suami Duan Xiaoyun? Meng Zhong tidak 
menjawab pertanyaan itu. 


Zhou forensik menggelengkan kepalanya: "Tidak. Dilihat 
dari tingkat pembusukan mayat, ia seharusnya mati dalam 
24 jam. Tetapi bagaimana orang yang baru mati selama 24 
jam memasuki bagasi? Apakah itu ditelan? Apakah Anda 
masuk? Juga, pakaian yang dikenakan pada tubuh adalah 
piyama yang dipakai ketika mereka menghilang tiga tahun 
yang lalu, dan sepasang penutup mata tergantung di leher, 
yang tidak masuk akal. " 


Zhou forensik menggosok alisnya dan mengatakan 
penilaiannya sendiri: "Mengingat fakta bahwa kasus ini 
tidak masuk akal, saya lebih suka suami Duan Xiaoyun 
meninggal selama tiga tahun, tetapi tubuhnya tetap segar." 


Pandangannya konyol, tetapi orang-orang dalam kelompok 
ad hoc menganggukkan kepala satu per satu. Tidak 
mungkin, setelah mengalami terlalu banyak hal mengerikan 
dan aneh, mereka secara bertahap menyadari bahwa 
semakin luar biasa spekulasi, semakin dekat dengan 
kebenaran. 


Meng Zhongying pertama-tama berkata: "Saya di sini untuk 
memberi Anda perlawanan. Kasusnya seperti ini. Tiga tahun 
yang lalu, suami Duan Xiaoyun datang ke kebun ini dengan 
bingung. Saya tidak tahu apa yang terjadi. Dia meninggal di 
sini dan menggunakan mayat untuk mendukung pohon 
iblis. Kemudian, baru hari ini, istri dan putra tukang kebun 
itu juga menghilang. Apakah mereka menemukan hal yang 
sama dengan suami Duan Xiaoyun dan pergi ke kebun 
untuk menjadi pupuk bagi pohon iblis? Ada berapa pohon di 
sana dan di mana? Di mana putra Duan Xiaoyun? Apakah 
ada lebih banyak korban di dunia? " 


Song Rui mengingatkan: "Anda dapat memeriksa catatan 
yang hilang selama bertahun-tahun untuk melihat apakah 
ada kasus serupa." 


Meng Zhong mengerang atas kepalanya yang sangat sakit: 
"Saudaraku, tahukah Anda berapa banyak orang yang 
hilang setiap tahun di Tiongkok? Bukan delapan ratus, 
bukan delapan puluh ribu, itu delapan juta! Bagaimana 
Anda meminta kami memeriksanya?" 


"Di antara delapan juta orang ini, mungkin ada ribuan atau 
bahkan puluhan ribu orang yang digunakan sebagai pupuk 
oleh pohon iblis itu. Memikirkan hal ini, apakah Anda 
memiliki insentif penuh untuk memeriksanya?" Song Rui 
balik bertanya. 


Meng Zhonglue berpikir sejenak, kepalanya lebih sakit, dan 
erangannya menjadi tragis: "Aku tidak lagi termotivasi, 
sialan aku sudah putus asa lagi! Dunia ini mengerikan!" 
Namun dia masih menghubungi Menteri Yan dan 
memberikan laporan singkat untuk membiarkan militer 
menyelidiki populasi yang hilang. 


Militer lebih kuat, haruskah delapan juta ditemukan? 


Meng Zhong, yang menutup telepon, mendengar erangan 
yang tidak bisa dijelaskan dari Menteri Yan karena sakit 
kepala. 


Song Rui terus menganalisis: "Anggur iblis ini memiliki 
kebijaksanaan, sehingga kita dapat menggunakannya 
sebagai pembunuh untuk menganalisis pola perilakunya. 
Pertama-tama, dapat ditentukan bahwa itu adalah 
pembunuh berantai." 


Semua orang mengangguk. 


"Dianalisa dari keadaan psikologis, pembunuh berantai 
memiliki enam tahap komit: yang pertama adalah tahap 
pendahuluan, pembunuh berantai mulai kehilangan akal 
dan jatuh ke keinginan untuk membunuh: yang kedua 


adalah tahap kontrol, pembunuh berantai mulai 
menemukan korban; Tiga adalah tahap pacaran, di mana 
pembunuh berantai memikat korban, yang keempat adalah 
tahap penangkapan, di mana korban terjebak, yang kelima 
adalah tahap pembunuhan, di mana pembunuh berantai 
marah dan melakukan kejahatan, dan yang keenam adalah 
depresi, Masa inkubasi sebelum kejahatan berikutnya. " 


Song Rui menulis enam tahap di papan tulis dan 
menganalisis lebih lanjut: "Dan pembunuh berantai kami 
adalah tanaman, itu membunuh umat manusia untuk pupuk 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, bukan keinginan 
emosional atau kepuasan keinginan, jadi saya 
menempatkan yang pertama dan Tahap keenam 
dihilangkan. Itu tidak rasional, pembunuhan diterima begitu 
saja, dan tidak ada yang disebut masa inkubasi depresi. Itu 
akan terus membunuh orang sampai layu. " 


"Maka seperti ini. Pertama, ia ingin menemukan mangsa, 
kedua, memikat mangsanya, kemudian ingin menangkap 
mangsanya: akhirnya ia ingin membunuh mangsanya. Aku 
percaya pada awalnya, kekuatannya belum ada di sana. Ini 
sangat kuat sehingga mungkin tidak dapat bergerak seperti 
sekarang, jadi bagaimana ia bisa menemukan mangsanya? " 


Semua orang memikirkan masalah ini, dan Van Gogh telah 
memberikan jawaban: "Ini akan menggunakan buah 
ajaibnya untuk memikat beberapa orang menjadi algojo 
mereka sendiri, seperti Zhang Wencheng. la tidak memiliki 
cara untuk mengambil inisiatif untuk menyerang, dan 
Zhang Wen telah menjadi pemenang. Lebih banyak buah 
akan ditemukan secara alami untuk itu. Gunung tulang itu 
dibangun dengan cara ini. Buah-buahnya tampaknya 
membuat orang mempertahankan wajah muda dan cantik. 
Lihatlah Su Fengxi, Jian Ya dan yang lainnya, Anda akan 
mengerti: Itu juga bisa membuat orang hidup lebih lama. 


Meng Ju, apakah Anda ingat lelaki tua itu? Sekarang saya 
memikirkannya, saya menyadari bahwa ia sudah tua dan 
belum mati. Saya khawatir itu adalah penghargaan untuk 
buah itu, kalau tidak, ia tidak akan mengawal keluarga 
Zhang. " 


Meng Zhong mengangguk dan wajahnya menjadi sangat 
bermartabat. 


"Buahnya dapat merangsang potensi manusia dan 
menciptakan semangat. Lebih dari dua ribu tubuh 
eksperimental adalah bukti terbaik." Van Gogh 
memejamkan mata dan mendesah: "Di depan begitu banyak 
godaan, siapa pun akan bersedia menjadi seperti itu." 
Boneka-boneka, mencari pupuk untuknya. Itu bergantung 
pada mayat-mayat yang dibawa oleh boneka-boneka ini, 
dan perlahan-lahan tumbuh dan tumbuh sampai mereka 
dapat bergerak bebas di bawah tanah. Zhang Wencheng 
adalah monster yang telah hidup selama satu atau dua 
ratus tahun, jadi dia memberi makan iblis itu Tidak boleh 
pendek. " 


"Begitu banyak orang telah terbunuh dalam waktu yang 
lama, mengapa tidak ada yang menemukan? Apakah ini 
tidak mungkin?" Liao Fang bertanya dengan suara gemetar. 
Dia tidak bisa percaya betapa mengerikannya dunia ini. 


"Tidak ada yang akan menyadarinya," Song Rui 
menggelengkan kepalanya. "Apa yang terjadi dalam dua 
ratus tahun ini? Mengalami runtuhnya dinasti, mengalami 
invasi kekuatan asing, mengalami perang, kelaparan, dan 
kekacauan. Di era ini, tidak peduli berapa banyak orang 
mati, tidak ada yang akan memperhatikan. " 


Antarmuka homeopati Fangallo: "Jadi ia lahir di zaman 
waktu, keunggulan geografis, dan harmoni, sehingga telah 


mencapai pertumbuhan yang sangat cepat." 


Song Rui terus berkata: "Setelah dewasa, ia dapat bergerak 
bebas dan memilih mangsanya sendiri. la telah membentuk 
metode pembunuhan tanaman yang unik." 


Anggota gugus tugas pergi untuk menggambar handuk 
kertas yang ditempatkan di tengah meja satu per satu, dan 
sering menyeka keringat dingin di dahi. Mereka merasa 
bahwa mereka tidak membuka pertemuan analisis kasus, 
tetapi mendengarkan cerita horor.Yang lebih menyedihkan 
adalah bahwa kisah ini benar-benar dipentaskan dalam 
kenyataan. 


Apa metode pembunuhannya? Meng Zhonggiang bertanya 
dengan jantung berdebar. 


"Kamu semua tahu Nepenthes? Itu adalah salah satu 
pembunuh paling sukses di kerajaan tumbuhan." 


Song Rui menjelaskan dengan suara rendah: "Nepenthes 
mengeluarkan madu dengan efek anestesi dalam 
kandangnya. Serangga merangkak ke dalam kandang 
mengikuti aroma manis dari madu, dan kemudian dibius, 
dikorosi, dicerna dan diserap. Itu Metode ini juga digunakan 
oleh Zhu Yaoteng. la tidak memiliki kandang, tetapi ia 
memiliki madu yang lebih kuat, yaitu buahnya. Ia 
menyamarkan buahnya sendiri sebagai buah untuk 
dimakan, yang membuat orang kehilangan akal dan secara 
aktif pergi ke sana. Disinilah pupuknya. la adalah pembunuh 
berantai yang tidak memiliki masa inkubasi depresi dan 
sangat terampil. " 


Song Rui memandang sekeliling kerumunan dengan nada 
serius: "Jadi itu akan terus mengulangi tahap terakhir dari 
kejahatan, yaitu, moodnya tinggi dan pembunuhannya 
gila." 


Ada keheningan di dalam gudang, dan semua orang 
dikejutkan oleh spekulasi yang mengerikan ini. 


Tapi itu melarikan diri ketika kita melihat kita, bukankah 
seharusnya itu tidak bermoral? Meng Zhong mencoba 
memecahkan keputusasaan yang tumbuh dengan tenang. 


"Apakah Anda yakin itu melarikan diri, tidak bermasalah? 
Saya tidak bisa merasakan sedikit pun rasa takut di 
dalamnya." Van Gogh membuka mata hitamnya dan 
membuat semua orang terkejut. 


Meng Zhong memegang kepalanya di atas mejanya dan 
mengerang karena sakit kepala. Anda semua memandang 
saya, saya melihat Anda, saya hanya merasa kedinginan. 


Pada saat ini, ponsel Meng Zhong mulai berdering dengan 
cepat, dan telepon yang melaporkan beritanya datang satu 
per satu, dan tanpa kecuali, itu adalah berita buruk. 


Anggota tim yang pergi ke kebun lain untuk memeriksa 
situasi mengatakan kepadanya bahwa ini yang disebut sapi 
perah, hampir setiap pemilik taman diam-diam 
menyembunyikan satu atau bahkan dua tanaman, dan 
semua buah Xiemen dikemas dalam buah impor dan dijual 
ke semua bagian negara. Jika bukan karena petani untuk 
menghilangkan keraguan petani buah, mereka mengambil 
beberapa buah dari "pohon uang" dan mencampurkannya 
dengan buah-buahan lokal untuk dijual pada siang hari, dan 
gugus tugas tidak dapat menemukannya di kepala mereka. 


Segera setelah orang-orang dalam satuan tugas pergi, 
"pengocok uang" ini layu dan pecah, mengungkapkan 
mayat. 


Yang lebih menyebalkan lagi adalah bahwa para tukang 
kebun masih memegangi polisi dan membiarkan kantor 


polisi mengganti kerugian mereka. Demi uang, mereka 
bahkan tidak memiliki hati nurani. 


Setelah mendengarkan panggilan bebas genggam ini, Song 
Rui mengetuk desktop dengan ujung pena dan 
menganalisis: "Tampaknya varian pohon iblis ini telah 
didistribusikan secara luas. Metode perburuannya juga mirip 
dengan virus, yang merupakan infeksi Secara seksual, 
vektor adalah buah-buahan itu. Siapa pun yang telah 
memakan buahnya bisa menghilang di jalan yang sepi suatu 
hari nanti. " 


Semua orang di sini, kecuali Van Gogh, sudah makan buah, 
jadi mereka semua menunjukkan rasa takut dan mual. 


Van Gogh memegang tangan Song Rui, suaranya lembut, 
tetapi nadanya sangat tegas: "Aku tidak akan 
membiarkanmu menghilang." 


Kalau begitu kamu harus menahanku di penjara, Song Rui 
mengaitkan jari-jarinya dan tersenyum cepat. 


Meng Zhong berkata segera: "Guru Fan, dapatkah kamu 
menerima saya sebentar?" 


Masih ada aku! Liu Tao segera mengangkat tangannya, lalu 
Liao Fang, Hu Wenwen, Sun Zhenggi, Xiao Li dan yang 
lainnya, dan akhirnya Zhuang Zhen yang keras pun berkata 
sedikit: "Tambahkan aku satu?" 


Senyum ringan di wajah Song Rui berubah menjadi seringai. 


Fangallo merentangkan tangannya dan berkata, "Semua 
orang dapat mengambil pemikiran dari saya. Jika Anda 
menghilang, mengikuti ide ini, saya dapat menemukan 
Anda sebelum Anda menjadi pupuk." 


Meng Zhong cepat-cepat meletakkan tangannya di telapak 
tangan guru itu. Meskipun dia tidak bisa menyentuh bentuk 
spesifik dari ide itu, dia tiba-tiba merasakan perasaan 
tenang. Sisa orang mengikuti, dan mata yang ditakuti jelas 
ditenangkan. 


Mereka mengambil banyak udara, tetapi udara mengalir ke 
lubang hidung dan ke paru-paru, tetapi itu menjadi rasa 
aman dan stabil. 


Suasana santai ini tidak bertahan lama sebelum diputus 
oleh panggilan telepon. Menteri Yan mengatakan kepada 
Zhong bahwa Zhang Yang, Menteri Lin dan Wakil Direktur 
Zhang semuanya hilang. 


".. Juga hilang adalah dua ratus lima puluh tiga dari lebih 
dari dua ribu subjek percobaan. Orang-orang ini adalah roh 
tanpa kecuali. Mereka menggunakan kekuatan mereka 
untuk mengendalikan petugas penjara, mengambil kunci 
penjara, dan berhasil. Kabur. Saya mengirimi mereka foto- 
foto mereka, dan Anda meminta kantor polisi untuk mencari 
mereka. " 


Tuan yang baik, saya mengerti. Meng Zhong menutup 
telepon dan merasakan kepalanya meledak. 


Setiap orang yang melarikan diri adalah roh? Song Rui 
mengerang, Kau berkata, akankah mereka semua menjadi 
pupuk? 


Meng Zhongzheng sejenak. 


Fangalo berkata: "Pupuknya juga bertingkat. Jika saya 
adalah tanaman anggur, saya pasti akan lebih suka pupuk 
yang dibuat oleh roh. Tubuh orang biasa dapat mendukung 
pohon iblis, dan tubuh roh harus mendukung iblis. hutan." 


Meng Zhong menutupi matanya dan tidak bisa 
membayangkan berapa banyak tanaman merambat iblis 
yang bisa dihasilkan oleh orang-orang itu. Dunia menjadi 
yang paling mengerikan dalam imajinasinya. Pertama, Su 
Fengxi, yang menyihir ratusan ribu orang dengan lagu-lagu: 
kemudian, Ma Yu, seorang pembunuh, kemudian Zhang 
Yang, yang makan hati orang-orang, dan Zhang Wencheng, 
yang mengangkat tanaman merambat dengan mayat: , Di 
balik layar usaha sia-sia untuk menjadi dewa; akhirnya, jenis 
anggur iblis yang hampir dapat menelan seluruh kota ... 


Kemudian? Monster apa yang akan muncul nanti? Orang 
awam masih punya cara hidup? 


Meng Zhong tidak berani berpikir, karena semakin dia 
berpikir, semakin dia merasa putus asa. Jika tidak ada guru 
Brahma di dunia ini, ia benar-benar tidak tahu bagaimana 
manusia akan selamat dari malapetaka ini. 


"Bagaimana saya bisa menyelidiki kasus ini? Di mana pohon 
itu? Dikatakan bahwa kita harus menemukannya tiga kaki 
jauhnya, tetapi masalahnya adalah kita mungkin tidak 
menemukannya bahkan jika kita menggali tiga kaki 
jauhnya? Ini dapat disembunyikan di setiap jenis tanaman. 
Apakah tidak mungkin bagi kita untuk menebang semua 
pohon di dunia? "Meng Zhong bergumam tanpa sadar. 


Aku harus tahu di mana itu, Vanguard meletakkan 
tangannya pada Dantian. 


Song Rui segera menarik pergelangan tangannya dan 
memperingatkan dengan tajam, "jangan pernah 
memikirkannya!" 


Mereka sudah berkomunikasi satu sama lain, dan begitu 
Fangallo berpikir, Song Rui menebak apa yang akan dia 
lakukan. Dia ingin menghilangkan pengekangan ruang, 


mengeluarkan parasit tanaman merambat di perutnya, 
menyedot amarahnya untuk membuatnya tumbuh lebih 
kuat, dan kemudian menggunakan koneksi antara itu dan 
pohon induk untuk menemukan tempat persembunyian 
pohon anggur setan. 


"Setelah kamu menemukannya, tubuhmu akan menjadi 
pupuk. Kamu bahkan tidak bisa menyelamatkan diri, apa 
yang bisa kamu lakukan untuk menyelamatkan orang?" 
Song Rui bertanya dengan volume rendah. 


Fangalo dengan lembut menepuk punggungnya yang kaku 
tanpa mengeluarkan suara, tetapi seorang petugas polisi 
bergegas masuk pada saat ini dan berkata dengan cemas: 
"Meng Bureau, ketika Anda melakukan analisis kasus 
barusan, Ms. Duan Xiaoyun bersembunyi di jendela 
belakang Menguping, aku menemukannya, dan kemudian 
dia mencuri sekantong apel mutan dan melarikan diri. 
Haruskah kita mengejarnya? " 


Kejar! Meng Zhong segera melambaikan tangannya. Dia 
tidak tahu apa yang ingin dilakukan Duan Xiaoyun, tapi itu 
jelas bukan hal yang baik. 


Polisi itu segera membawa beberapa rekannya untuk 
mengejar. 


Pada saat ini, Menteri Yan memanggil Van Gogh dan 
membuka mulutnya: "Tuan Fan, tuanmu ada di sini. Dia 
berkata dia bisa menyelesaikan pohon anggur setan, tetapi 
harganya bagi kita untuk membangun kembali sekolah 
Tianshui di dunia. Semua kuil Tao, apakah Anda pikir 
masalah ini dapat diandalkan? Apakah Anda yakin tentang 
menyelesaikan kasus ini? Jika Anda bisa, saya akan menolak 
tuanmu. " 


Sekalipun emosi yang lemah seperti rasa takut, panik, takut- 
takut, dll. Telah ditinggalkan, Van Gogh terperangkap dalam 
gangguan karena kedatangan orang itu. 


Psychic Chapter 270: 


Fangallo terdiam beberapa saat sebelum memberikan saran: 
"Aku berjanji padanya bahwa aku tidak punya jaminan." 


Saya telah menyinggung Istana Tianshui, saya takut dia 
tidak akan mencoba yang terbaik atau menggerakkan 
pikirannya, Menteri Yan berbisik dengan cemas. 


"Dia tidak akan. Meskipun dia tidak dekat dengan manusia, 
dia tidak berarti penjahat di belakangnya. Kamu bisa 
berbicara dengannya dengan cara yang jujur." Cahaya air. 
Dia akhirnya menunggu sampai semua dendam akan segera 
berakhir. Hari ini datang begitu cepat, dan sangat lambat, 
itu akan menjadi seratus tahun dalam sekejap mata, dan 
mungkin terhapus dalam sekejap mata lainnya. 


Bisakah dia mempercayainya? Menteri Yan masih tidak 
tenang. 


Dapat dipercaya. Fangallo berkata dengan penuh 
penegasan: Berjanjilah padanya, hanya ada dua hal di dunia 
ini yang bisa membuatnya keluar. Salah satunya adalah 
tradisi sekolah Tianshui; yang lain adalah adik 
perempuanku. Salah satu dari dua kelemahannya, dia akan 
mencoba yang terbaik untuk membantumu. Dan begitu dia 
menganggapnya serius, segalanya akan segera teratasi, dan 
aku akan membantumu di sini. " 


Semua guru Vatikan mengalahkan piagam itu, dan Menteri 
Yan menghilangkan keraguan mereka. Dia berpikir bahwa 
guru Vatikan memiliki keretakan yang dalam dengan 
tuannya, dan hubungan itu sebanding dengan musuh, 


tetapi tiba-tiba di sini bahwa guru Vatikan tidak mendengar 
kabar buruk tentang tuannya. 


Fan adalah pria terhormat, dan mereka yang ditegaskan 
olehnya seharusnya tidak jauh di belakang, tetapi citra 
pemimpin Taois Xuan Chengzi benar-benar di luar harapan 
Menteri Yan. Ketika dia pertama kali bertemu, dia hampir 
menganggap lelaki itu sebagai bintang film. 


Pada saat yang sama, sekelompok orang Xuanmen duduk 
diam di ruang tamu menunggu panggilan Menteri Yan. 


Mereka pernah bersembunyi di kegelapan, atas nama dunia 
tersembunyi, dengan dingin menyaksikan kota tenggelam 
ke dalam lautan darah, jatuh ke neraka, menghasilkan 
kekacauan, dan menumbuhkan kegelapan. Mereka tidak 
pernah berpikir untuk mengambil inisiatif untuk 
menyelamatkan dunia, kecuali orang-orang fana itu dapat 
memberi mereka tanah yang kaya, keuangan yang besar, 
sumber daya yang melimpah dan kepercayaan yang saleh. 


Selama ratusan ribu tahun, mereka telah mengembangkan 
langkah demi langkah, mendirikan Konfusianisme, dan 
melampaui semua makhluk hidup, bahkan bagian dari kelas 
istimewa yang mengaku sebagai manusia terhormat harus 
sujud di hadapan mereka. Namun, dalam beberapa tahun 
terakhir, hanya karena munculnya yang disebut paranormal, 
terutama kelahiran Van Gogh, ruang hidup mereka telah 
dikompresi ke titik di mana sulit untuk bernapas. 


Yang membuat mereka semakin tidak dapat dipercaya 
adalah bahwa Sekolah Tianshui, yang dikenal sebagai 
sekolah Xuanmen No. 1, bahkan telah menjadi benteng 
dunia sekuler! Sejak itu, apa wajah Sekolah Tianshui? 
Bagaimana seluruh Xuanmen berdiri di dunia? Ini benar- 
benar memalukan yang tidak bisa dihanyutkan! 


Akibatnya, semua orang di Xuan Men yang diundang datang 
dengan kepala menunduk, tidak berani memandang orang 
yang duduk di atas takhta, karena takut pihak lain merasa 
bahwa mereka mengasihani, membenci, atau menyinggung 
perasaannya. 


Tetapi sebenarnya, siapa yang berani mengasihani dia, 
membencinya, menyinggung perasaannya? Dia adalah 
dewa terdekat di dunia, dan kecuali Sekolah Tianshui telah 
mencapai titik hidup dan mati, dia mungkin tidak 
menginjakkan kaki di dunia kotor ini seumur hidup. 


Menteri Yan, yang berdiri lama di luar pintu, bisa memahami 
perasaan orang-orang Xuanmen yang seperti burung puyuh 
yang patuh. Ketika dia melihat Xuancheng Zidao yang 
legendaris, dia tidak bisa mempercayai matanya sama 
sekali. 


Dikatakan bahwa pria ini telah hidup selama satu atau dua 
ratus tahun. Bayangkan bahwa dia harus menjadi pria tua 
dengan bangau berambut hitam, dengan janggut putih 
panjang, dan hanya sepasang mata yang cerah dan ilahi, 
sepenuhnya menunjukkan tulang peri gaya-nya. Namun 
dalam kenyataannya, dia luar biasa muda dan tercekik. 


Fangalo sudah menjadi wajah yang terlihat hampir seperti 
setan, tetapi dia tidak kalah, tetapi temperamennya lebih 
dingin dan terasing, seperti salju paling bersih di puncak 
Tianshan. Rambutnya yang sebahu tertutup warna embun 
beku dan salju, tetapi wajahnya halus dan lembut, dan tidak 
ada bekas kerutan yang terlihat. Sepasang mata panjang 
dan gelap sepertinya memadatkan semua misteri dan 
ketidakpastian di dunia, dan hampir bisa mengaitkan jiwa. 


Pada saat ini, dia sedang menunggu matanya, dan jubah 
biru muda dengan cahaya yang terang dan bersinar 


membuatnya tampak lebih seperti manusia. Zhifei Tao jelas 
adalah muridnya, tetapi duduk di sampingnya seperti 
kakeknya, tua dan tidak enak dipandang. 


Terlepas dari kekuatannya, Yan Zhishu ini sendiri 
mengejutkan Menteri Yan. Tetapi dia segera menyadari 
bahwa Tuan Fan tampaknya adalah murid, jadi dia dan 
Zhifei Tao adalah generasi yang sama. Dengan cara ini, 
peremajaan wajah guru Vatikan juga sangat kuat! 


Sebelum memasuki aula, Menteri Yan memberi peringkat 
kekuatan orang-orang ini sesuai dengan karakteristik fisik 
dan kondisi mental mereka. Xuancheng Zidao ini harus 
menjadi karakter yang kuat. 


Cukup pengamatan, Menteri Yan membuka pintu dan 
berkata, "Saya menerima lamaran Anda." 


Kalau begitu aku akan mengucapkan selamat tinggal dulu, 
dan kamu akan diberitahukan kabar baik dalam beberapa 
hari. Pria surgawi dengan es dan salju naik perlahan dengan 
lengan bajunya yang kosong dan pergi tanpa kerumitan. 


Dia tidak terus-menerus bergulat dengan Menteri Yan, dia 
juga tidak mengekspresikan kemarahan dan protesnya. 
Ketika dia datang ke militer, dia hanya mengatakan dua 
kalimat: kalimat pertama, saya akan membantu Anda 
memecahkan pohon anggur setan, Anda mengembalikan 
dojo saya: kedua Kalimat itu sekarang adalah kalimat. Dia 
pendiam dan menyendiri, tetapi di bawah penampilan yang 
tenang ini, dia menyembunyikan kesombongan dan 
kekosongan semua pembudidaya. 


Saat menghadapnya secara langsung, Menteri Yan dapat 
dengan jelas merasakan bahwa ini adalah orang tanpa suhu. 
Keberadaan yang disebut dewa terdekat tampaknya agak 
kredibel. 


Ketika Xuan Chengzi pergi, para master Xuanmen yang 
belum pernah muncul di dunia juga berjalan pergi dengan 
bersih. 


Menteri Yan menatap punggung orang-orang ini yang 
bergoyang, saya tidak tahu mengapa, akar giginya gatal. 
Dia dengan tulus berharap bahwa kasus ini dapat 
diselesaikan oleh Tn. Vatikan terlebih dahulu, jika tidak, dia 
harus berpura-pura menjadi cucu dari tongkat dewa yang 
megah ini, bukankah tidak nyaman untuk mati? 


Setelah meninggalkan militer, Xuan Chengzi duduk di mobil 
mewah panjang dan melihat gadis muda cantik yang telah 
menunggu di dalam mobil. 


Nian Ci. Dia menghela nafas dan memeluk gadis bermata 
merah itu ke dalam pelukannya, memasukkan lima jarinya 
ke rambut panjangnya yang seperti ganggang, dan 
merapikannya dengan lembut. Kemanusiaan, kelembutan 
dan cintanya hanya akan diserahkan kepada orang ini 
dalam pelukannya. 


"Tuan Zu, maafkan aku, aku melakukan banyak hal yang 
salah. Akulah yang menyebabkan Istana Tianshui 
dihancurkan, dan itu juga menyebabkan saudara dan 
saudari mandek. Tuan Zu, tolong hukumlah aku." Lin Nianci 
mengangkat kepalanya dan berkata sambil menangis: Ibuku 
belum mati, Shizu, dia menyelamatkanku. " 


Berbicara tentang Song Enci, hati Xuan Chengzi yang 
tenang dan seperti air benar-benar memicu badai. Namun, 
dia sangat pandai menyembunyikan emosi sehingga tidak 
ada yang melihat kelainan. 


Dia menekan kepala Lin Nianci ke lengannya dan 
menghiburnya dengan lembut: "Tuan Zu akan membantu 
Anda menyelesaikan semua masalah Anda. Anda benar. 
Tuan Zu datang terlambat dan melukai Anda. Dojo dapat 
segera dibangun kembali, saudara dan saudaramu. Kultivasi 
juga dapat dipulihkan, dan saya dapat menemukan 
kebaikannya. Anda hanya perlu tumbuh dengan pikiran 
yang tenang. " 


Lin Nianci, yang usianya sebenarnya lebih dari 70 tahun, 
selalu rapuh seperti bayi di matanya. Dia tidak berpikir 
anak-anaknya salah, jadi kesalahannya hanya orang lain 
atau dunia. 


Mobil itu akan pergi, tetapi dihentikan oleh mobil mewah 
yang tiba-tiba dimasukkan. Pintu terbuka, seorang lelaki tua 
melangkah keluar, pergi ke bagasi, mengambil kursi roda, 
dan mendorong kembali ke pintu yang selalu terbuka, 
berjuang untuk membantu seorang pemuda. 


Melihat wajah pemuda itu dengan jelas, Lin Nianci ingat 
bahwa ada kekacauan lain yang dia tinggalkan. Dia dengan 
cepat bersembunyi di pelukan leluhur, dan terengah-engah 
pelan. 


Ada apa? Dia mengganggumu? Suara Xuan Chengzi dingin. 


Lin Nianen, yang duduk di hadapan keduanya, 
menundukkan kepalanya, menyembunyikan ekspresinya 
yang tidak setuju. Shizu selalu memelihara saudara 
perempuannya hitam dan putih, terlepas dari apakah itu 
hitam atau putih, sehingga tidak peduli seberapa besar 
bencana yang saudari itu pecah, tidak masalah. 
Penghapusan Taoisme dari Sekolah Tianshui setara dengan 
kematian Taoisme. Semua ini disebabkan oleh kakak 


perempuan, tetapi leluhur tidak berpikir ada masalah 
dengan ini. 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya dan tidak berani 
berbicara. 


Xuan Chengzi membelai rambutnya yang halus dan berkata 
dengan lembut, "Tidak ada, Tuan ada di sini." 


Lin Nianen ingin mengajukan pertanyaan besar: Hari apa 
lelaki tua Anda akan pergi? Tapi dia tidak berani, dia hanya 
bisa menahan diri. 


Hu Sisi berpikir, lelaki tua itu mendorong lelaki muda itu ke 
depan, melaporkan sendiri: "Apakah itu Xuanchengzi Taois? 
Saya seorang pengamat putih, kali ini saya ingin bertanya, 
Nona Lin Nianci menjanjikan sesuatu kepada saya, Bisakah 
Master Dao membantu uangnya? " 


Hanya satu atau dua bulan, gordennya tipis dan tipis, kedua 
kakinya ditutupi plester tebal dari bawah lutut, dan wajah 
cantik berlari melalui luka yang menakutkan, terlihat sangat 
tiada banding sedih. 


Setelah meninggalkan Van Gogh, Lin Nianci, yang telah 
berjanji untuk membantunya mengubah hidupnya, 
menghilang sepenuhnya, dia tidak bisa mengirim pesan 
teks dan tidak bisa menjawab telepon, seolah-olah janji itu 
hanya lelucon. 


Tak lama setelah itu, tirai putih itu mengalami kecelakaan 
mobil yang sangat serius, patah tulang kakinya, dan 
kehilangan kemampuan untuk berjalan dengan bebas. Dia 
menghabiskan sisa hidupnya dengan kursi roda. Dan 
perusahaannya dalam kesulitan karena kejatuhan harga 
saham yang tidak terduga ini. 


Bagaimana dia mengkhianati Van Gogh, bagaimana dia 
sekarang dikhianati oleh takdir. 


Bahkan, dia telah menyerahkan keinginannya untuk 
bertahan hidup, karena bahkan jika seseorang bisa 
mengubah hidupnya untuknya sekarang, dia tidak akan 
pernah bisa menyembuhkan kakinya. Keputusasaannya 
tidak pernah berhenti. Dia di sini untuk menagih hutang dan 
mencari hasil. 


Apa yang kau janjikan padanya? Xuan Chengzi bahkan 
tidak memberikan sedekah ke tirai putih, tetapi menatap Lin 
Nianci, nadanya sangat lembut dan sabar. 


Aku berjanji untuk mengubah hidupnya untuknya. Tuan, 
bisakah kamu melakukannya? Lin Nianci menarik lengan 
baju pria yang seperti pria di surga ini. Matanya penuh 
kepercayaan dan penyembahan. Dalam pandangannya, 
tidak ada apa pun di dunia ini yang tidak dapat dilakukan 
oleh para leluhur. 


Lin Nianen tahu kesepakatan ini sejak lama, tapi dia tidak 
terkejut. Tetapi Changsheng dan Changzheng bertukar 
ekspresi terkejut, dan keduanya menundukkan kepala, tidak 
berani melihat perubahan ekspresi mereka. 


Tidak banyak cara untuk mengubah hidup seseorang, hanya 
beberapa jenis seni sulap, yaitu untuk menukar kehidupan 
atau keberuntungan orang lain untuk pertukaran. Apa yang 
akan dilakukan orang tuanya? Janji atau tidak? 


Faksi Tianshui tidak pernah terkena sihir jahat. Guru kecil itu 
jelas mengetahuinya tetapi memberikan janji tanpa 
pandang bulu. Mengapa dia begitu bodoh? Memikirkan hal 
ini, kesan Chang Sheng dan Chang Zhen terhadap Lin 
Nianci telah sangat menurun. Mereka tidak pernah tahu 
bahwa Shimei adalah cinta impulsif yang sembrono. Semua 


yang dia lakukan tampaknya menjadi titik awal yang baik, 
tetapi hasilnya mengecewakan. 


Direktur Jalan Zhifei tidak bisa membantu tetapi 
mengungkapkan keheranannya dan menolak: "Tidak ..." 


Tetapi dia diinterupsi oleh Xuan Chengzi sebelum dia selesai 
berkata: "Kamu mendekat, biarkan aku melihat." Dia 
sebenarnya siap untuk membantu orang ini mengubah 
hidupnya! 


Zhifei Daochang tiba-tiba tidak berani berbicara, dan Lin 
Nianci menunjukkan ekspresi lega. 


Chang Sheng dan Chang Zhen memejamkan mata dan 
berusaha memperkuat Taoisme mereka dan menghormati 
para guru, tetapi mereka tidak bisa tidak menggoyangkan 
hati mereka dengan jelas. Fangalo "melakukan sesuatu, 
melakukan sesuatu" telah memiliki dampak mendalam pada 
mereka, tetapi mereka belum menyadarinya. 


Adegan didorong oleh pengurus rumah tangga ke pintu 
mobil. 


Xuan Chengzi menatap wajahnya dan memintanya untuk 
membuat pengurangan singkat dari ulang tahunnya yang 
kedelapan. Dia menggelengkan kepalanya dan berkata, 
"Tidak ada yang bisa mengubah hidupmu. Kamu awalnya 
bintang putus asa sepuluh hari, dan kesepuluh adalah 
akhirnya Saya bisa dilahirkan kembali. Saya ingin 
mengubah hidup saya untuk Anda, bukan untuk kehidupan 
ini, tetapi untuk sembilan lainnya, karena mereka konsisten. 
Bahkan untuk kehidupan yang kesepuluh, saya tidak 
memiliki kemampuan itu untuk saat ini. , Kembali. " 


Jadi, kamu tidak bisa menolongku sama sekali, tetapi untuk 
memanfaatkanku dan mendorongku ke jalan buntu? Tanya 


Baek dengan sangat tenang. 


Xuan Chengzi tidak tertarik untuk mengetahui apa yang 
disebut sebagai penggunaan di mulutnya, selama Nian Ci 
dapat hidup sehat dan sehat, dia dapat melakukan apapun 
yang dia inginkan. 


"Ini adalah dukun, aku melukisnya sendiri, dan aku akan 
mengirim seseorang kepadamu setelah itu berakhir. Tidak 
ada yang bisa mengubah hidupmu, jangan melakukan 
keterikatan yang tidak perlu. Ketika kamu bertemu Nianci, 
kamu mendapatkan penyelamatan nyawa ini Anda cukup 
beruntung. "Xuan Chengzi memerintahkan dengan dingin:" 
Berkendara. " 


Pengemudi itu segera melewati mobil putih itu dan melaju 
perlahan. 


Melihat bahwa tirai putih tidak pernah mencapai pesona, 
Xuan Chengzi melemparkannya secara acak ke jendela 
mobil, dan menekan wajah bersalah Lin Nianci ke dalam 
pelukannya, melarangnya untuk melihat orang yang tidak 
dikenal ini lagi. 


Pendeta Zhifei menghela nafas lega karena Guru tidak 
pernah menggunakan sihir. Chang Sheng dan Chang Zhen 
mengepalkan tangan mereka, menekan rasa dingin yang 
tiba-tiba di hati mereka. 


Pengurus rumah tangga menggertakkan giginya dan 
menggigil tubuhnya, tetapi tirai putih mengaitkan bibirnya 
dan menyeringai. Apa yang cukup beruntung untuk 
memiliki metode penyelamatan jiwa ini? Apakah wajah yang 
Cacat, sepasang kaki yang hancur, dan nafas yang gelisah 
selama sisa hidup mereka, apakah orang-orang ini sangat 
beruntung? 


Dan dia bisa menerima pelukan hangat Van Gogh lagi dan 
lagi dan rasa aman yang belum pernah terjadi sebelumnya. 
Di Van Gogh, dia tidak akan merasa bahwa dia lebih rendah 
dan tidak akan mengalami penghinaan. Kenapa dia harus 
percaya pada Lin Nianci? Kenapa serakah? Ketika dia 
bertemu  Fangallo, dia cukup beruntung untuk 
mengawasinya dari kejauhan. Kenapa dia harus bebas? 


Penyesalan menyapu tirai seperti hiruk-pikuk. Dia menutupi 
matanya, tetapi air mata jatuh di jarinya, tak terbendung. 


Kepala pelayan berjongkok, mengambil rune, dan berkata 
dengan senyum kuat: "Tirai kecil, kamu tidak bisa 
mengubah hidupmu, bahkan jika kamu memiliki rune ini." 


Pemandangan itu dengan cepat pulih dengan tenang, dan 
ketika dia mengangkat kepalanya, tidak ada yang akan 
menemukan bahwa dia pernah menangis. Dia melihat 
mantra dan melemparkannya ke saluran pembuangan di 
sebelahnya. Dia tidak menginginkan kehidupan ini lagi, 
hanya untuk mengembalikannya kepada Tuan Fan. 


Setelah kembali ke pijakan sementara Sekolah Tianshui, 
Xuan Chengzi memerintahkan orang untuk segera 
menyiapkan instrumen yang mereka butuhkan. 


Direktur Zhifei mengingatkannya: "Pengkhianat Vanguard 
juga di Beijing. Apakah kita harus menyelesaikannya dulu?" 


Ayo kita lakukan dulu, dia tidak bisa lari, dia tidak berani 
lari. Nada suara Xuan Chengzi lemah, dan ekspresinya 
dangkal. 


Tu'er tahu sekarang. Zhifei Daochang tiba-tiba tidak berani 
mengatakan apa-apa. 


Dengan bantuan seluruh Xuan Men, alat yang dibutuhkan 
oleh Xuan Chengzi dengan cepat dikirim. Setelah malam 
tiba, dia datang ke gedung pencakar langit tertinggi di 
Beijing, memanjat menara penangkal petir yang melayang- 
layang oleh badai, dan menggunakan kompas untuk 
mencari lokasi monster itu. 


Penunjuk kompas mulai berputar liar, yang menunjukkan 
seberapa banyak arus bawah yang tersembunyi di kota 
yang ramai ini. Di dataran tinggi yang tidak terlihat oleh 
mata orang awam, banyak roh jahat dan roh jahat 
terkondensasi menjadi awan awan hitam, menyebar dari 
segala arah. 


Rao adalah Xuan Chengzi yang tenang dan seperti air yang 
tidak bisa tidak menunjukkan ekspresi terkejut. Dia segera 
menggigit ujung jarinya, memeras darah, mengolesi 
kompas, dan terus mencari monster. 


Pada saat yang sama, Van Gogh tiba-tiba menerima pesan 
teks dari Duan Xiaoyun, satu demi satu, terus menerus. 
Untuk lebih tepatnya, itu bukan pesan teks, tetapi gambar, 
dan isi gambar terlihat jelas. Mata Van Gogh Luo menyipit, 
mengungkapkan kejutan yang jarang terjadi. 
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Psychic Chapter 271: 


Duan Xiaoyun tidak hanya mengirim banyak foto, tetapi 
juga mengirim beberapa video, yang direkamnya di 
ponselnya. 


Dalam video pertama, dia makan apel yang dimakan, dan 
tidak melepaskan buah dan biji buah, memasukkan otaknya 
ke mulutnya dan menutupinya dengan tangannya. Dia 
mencoba menelan, tetapi perutnya jatuh bersama, 
sepertinya bergejolak. 


Setelah makan apel, dia mengambil apel lain dan 
menyekanya dengan lengan bajunya, tetapi tiba-tiba dia 
tidak bisa menggigitnya. Dia mulai menangis, terisak: "Guru 
Fan, akankah kamu benar-benar dipanggil oleh monster itu 
jika kamu makan lebih banyak dari buah ini? Aku ingin 
menemukan anakku. Aku ingin tahu di mana dia." 


Setelah mengatakan ini, dia mulai memakan apel lagi, 
tetapi dia membuat suara muntah satu demi satu. Wajahnya 
penuh dengan air mata dan matanya penuh rasa sakit, 
tetapi dia tidak berani berhenti, dia juga tidak ingin 
berhenti. Dia harus menemukan putranya, bahkan jika dia 
tidak bisa menemukannya, akan sangat melegakan untuk 
mati. 


Video ini selesai sebelum apel kedua dimakan. 


Fangalo membuka video kedua, tetapi melihat sepotong 
tanah hitam dan sepasang kaki yang bergerak keras muncul 
di lensa. Dari perspektif memakai, itu seharusnya Duan 
Xiaoyun. Dia tidak berbicara, napasnya yang bernafas 


sepertinya sudah dekat, dan kemudian kamera mulai 
bergerak naik untuk memotret lingkungan sekitar. 


Ini adalah tempat yang dikelilingi oleh kabut tebal, jarak 
pandang sangat sempit, mata manusia hanya bisa melihat 
pemandangan dalam satu meter. Dan bagaimana Duan 
Xiaoyun pergi ke tempat ini, mungkin dia bahkan tidak 
mengetahuinya sendiri, karena dia sudah panik, berdiri 
berputar-putar di tempat yang sama, membuat kamera 
cepat berputar, membuat orang pusing. 


Tiba-tiba, di bidang penglihatannya, sesosok kurus muncul 
di kabut tebal, dan berkedip ketika kamera bergerak. Segera 
setelah itu, kamera dengan cepat bergerak mundur, dengan 
lekat-lekat menembaki sosok itu, dan napas yang semakin 
berat terdengar di telinga. 


Duan Xiaoyun bahkan lebih bingung dan berteriak, "Siapa? 
Siapa di sana?" 


Dia berdiri dengan kaku, dan sosok itu, seperti dia, berdiri 
dengan tenang dan tidak melangkah maju untuk 
menyambut atau menyapanya. Kabut tebal mengelilingi 
sosok itu, membuatnya muncul dan menghilang. 


Duan Xiaoyun akhirnya berjalan dengan kaki bersilang, dan 
dengan ragu bertanya siapa pihak lain saat berjalan. 
Rahasia kabut gelap membuatnya merasa takut, mungkin 
baik untuk menemukan teman. 


Dia semakin dekat dan lebih dekat dengan orang itu, dan 
segera bertemu tatap muka, lalu dia menjerit, dan kamera 
bergetar, lalu jatuh ke tanah, ditutupi dengan lumpur basah 
dan dedaunan busuk, dan berubah Itu menjadi layar hitam. 


Ini menyimpulkan video kedua .... 


Fangallo menyerahkan telepon kepada Song Rui, Song Rui 
mengerti apa yang dia maksud tanpa mengatakan sepatah 
kata pun, mengirim video ke laptop, membukanya dengan 
perangkat lunak video khusus untuk polisi, dan memutarnya 
satu detik sebelum telepon jatuh. , Tekan tombol beku. 


Van Gogh menatap layar komputer dan menghela napas 
dengan mata terpejam. Song Rui melepas gelas kawat emas 
dan menyeka perlahan, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Meng Zhong tiba pada saat ini, meremas mereka berdua dan 
memeluk komputer, menontonnya beberapa kali berturut- 
turut, dan memperbaiki lensa di depan layar hitam selama 
sedetik. 


Saya melihat bahwa sosok yang berdiri dengan tenang di 
kabut tebal bukanlah sosok, tetapi sebuah pohon. Wajah 
manusia yang bengkok tumbuh di batang yang terluka, 
matanya terbuka lebar, dan mulutnya terbuka dengan 
penuh semangat, Tampaknya meminta pertolongan, kaki- 
kaki yang telah berubah menjadi kayu mati dipelintir dan 
jatuh jauh ke dalam tanah: kedua tangan terangkat tinggi, 
dan sepuluh jari berubah menjadi cabang yang lebat, 
terbentang dalam kabut tebal, dan aku bertanya-tanya ke 
mana harus pergi. 


Apakah ini manusia atau pohon? Jika itu adalah pohon, tidak 
mungkin untuk memiliki wajah seperti manusia, jika itu 
manusia, seharusnya tidak menjadi tekstur kayu mati dan 
pertumbuhan cincin. 


Meng Zhong menatap layar, mulutnya mati rasa karena 
ketakutan. 


"Ini adalah pohon yang dibentuk oleh tubuh manusia," 
jawab Fangallo. 


Napas Meng Zhong secara bertahap menjadi berat karena 
kelemahan. Jadi, ini awalnya seseorang, tetapi kemudian 
menjadi pohon? 


"Lihat video ini," Fangallo mengirim video ketiga ke 
komputer. 


Meng Zhong duduk tak bergerak di tempat, tubuhnya kaku 
seperti batu. Dia tidak berani melihat. 


Song Rui memeluk komputer, meletakkannya di atas meja 
kopi, dan mengklik untuk bermain. 


Duan Xiaoyun telah mengambil telepon genggamnya dan 
menembaki lelaki pohon itu. Dia tersandung pada dahan 
dan daun yang membusuk, lalu berbalik dan lari.Kamera 
yang terus bergetar itu menembak sekelilingnya. 


Dalam kabut tebal seperti air hitam, bayangan orang lewat 
seperti hantu. Duan Xiaoyun sudah tahu apa itu, jadi 
langkahnya menjadi lebih cepat. Tiba-tiba, kamera yang 
bergoyang menembak adegan yang lebih aneh, yang 
membuat Meng Zhong melepaskan diri dari dingin yang 
ekstrem dan jatuh ke dalam jurang yang lebih mengerikan. 


Saya melihat beberapa tanaman merambat hijau-hijau 
terlepas dari perut Duan Xiaoyun, dan dengan cepat 
membungkus tubuhnya, membuatnya berlari perlahan. Dia 
membuang teleponnya, menjerit dan merobek tanaman 
merambat, tetapi dibungkus rapat. 


Kamera miring ke arahnya, dan proses mengubahnya 
menjadi pohon jelas difoto. Dia bergerak keras, dan setiap 
langkah kakinya jatuh ke tanah inci demi inci. Setelah 
berjuang lama, ia menumbuhkan cabang untuk mengangkat 
telepon genggamnya lagi, dan mengambil foto kabut tebal 
di depan siluet. 


Video ketiga berakhir, tetapi Meng Zhong masih dalam 
situasi putus asa seperti pengalaman pribadi. 


Ini adalah foto yang dia kirim, mari kita lihat. Van Galo 
mentransfer lusinan foto ke komputer. 


Meng Zhong membukanya satu per satu, dan rasa takut di 
wajahnya menjadi mati rasa. 


Ini Chang Oi. Song Rui menunjuk ke salah satu foto. 


Mata Meng Zhong tertuju, dan dia menarik napas panjang. 
Dalam foto itu, kaki Chang Oi jatuh ke tanah, dan tangannya 
berubah menjadi puluhan tanaman merambat, memanjang 
ke kabut tebal yang tidak bisa melihat ujungnya. Wajahnya 
ditutupi dengan butiran kayu cokelat gelap, dan itu benar- 
benar kaku, tetapi ekspresi ketakutan selalu terpaku pada 
saat sebelum kematian. Pada pandangan pertama, dia 
tampak seperti Yesus terikat di salib, menderita penderitaan 
yang tak berkesudahan. 


Apakah ini kekuatan utama yang ia cari? Ini adalah tingkat 
kehidupan lain yang sering dia bicarakan di mulutnya? 


Memikirkan hal ini, Meng Zhong tidak tahu apakah harus 
tertawa atau menangis. 


Song Rui menunjuk ke foto lain dan berkata, "Ini sepertinya 
teman seperjuanganmu?" 


Meng Zhong melihat dari dekat, lalu menutup matanya, 
menutupi wajahnya, dan tidak berani menghadapi dunia 
yang mengerikan lagi. 


"Apakah dunia dalam foto itu nyata? Apakah tidak jauh dari 
kita?" Ketika ditanya pertanyaan ini, hati Meng Zhong 


bergetar. Dia berpikir bahwa adegan seperti itu hanya akan 
muncul di akhir film. 


"Itu sudah ada selama bertahun-tahun, tetapi kami baru saja 
menemukannya," Van Gogh menusuk hatinya yang kacau. 


Meng Zhong terengah-engah, lalu menggigit akar giginya, 
takut bertanya lagi. 


Song Rui masih menolak foto. 


Fangalo tiba-tiba menggenggam pergelangan tangannya 
dan berkata dengan tergesa-gesa, "Jatuh ke depan!" 


Song Rui menuangkan satu. 


Tidak, masih di depan. Van Galo meraih mouse untuk 
beberapa klik, lalu mengambil napas dalam-dalam. 


Song Rui memperbesar gambar ini untuk mengisi seluruh 
layar. 


Di bawah pengaruh atmosfer yang bermartabat ini, Meng 
Zhong tidak bisa tidak menjadi lebih gugup. "Apa yang 
salah, apakah ada masalah dengan gambar ini?" 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan tidak berbicara, 
tetapi menatap foto dengan mata berat. Pohon di foto 
berbeda dari pohon sebelumnya, tidak memiliki wajah, 
tangan, atau kaki manusia. Batang yang kelihatannya tebal 
ini sebenarnya dipelintir dan dipelintir oleh ribuan tanaman 
merambat hijau-hijau, dan kemudian berubah menjadi 
Sebagai cabang yang padat, ia menembus ke kabut hitam 
tebal dan menyebar ke segala arah. 


Itu seperti pusat kegelapan, kegelapan yang paling dalam, 
dan seperti akhir dari jurang, jurang yang tak ada habisnya. 


Gambar yang ditunjukkan dalam foto hanya sebagian kecil 
saja, dan tidak ada yang bisa melihat dengan jelas seberapa 
besar kanopinya. 


Pohon apa ini? Meng Zhong terperangkap dalam napas 
gelap pohon ini. 


"Aku tidak tahu. Hanya sekelompok batang anggur yang 
difoto di foto itu. Aku tidak mengambil daun. Aku tidak bisa 
melihat jenis pohon apa itu." Xue Xueru juga bingung. 


Fangallo menatap foto ini untuk waktu yang lama, dan 
kemudian memutarnya kembali di layar ponsel agar pas di 
telapak tangannya. Ekspresinya selalu tenang, tetapi ada 
banyak keringat di dahi dan hidungnya. Dapat dilihat bahwa 
dia keras. 


Untuk pertama kalinya, Meng Zhong melihat ekspresi 
ketidakberdayaan dan ketidakberdayaan di wajah Guru Fan, 
dan kepanikan di hatinya tumbuh tanpa batas. Jika bahkan 
Fan guru tidak dapat menangani pohon ini, apa yang harus 
dilakukan orang biasa seperti mereka? 


Ngomong-ngomong, saya mendengar bahwa master Master 
Fan juga ada di sini. Dia juga setuju dengan Menteri Yan 
bahwa masalah ini akan diselesaikan dengan memuaskan. 
Tuan Fan, kekuatannya harus lebih kuat? Bisakah dia 
menyelesaikan pohon iblis ini? 


Ketika Meng Zhong memikirkan ini, suara lelah Tuan Fan 
terdengar di telinganya: "Pohon ini, bahkan setengah dewa 
seperti tuanku, tidak bisa menerimanya." 


Apa? Meng Zhong memblokir suaranya. 


Song Rui hanya mendengarkan dengan tenang. 


"Semua tuan yang mengorbankan Xuan Men hanya dikirim 
mati sia-sia," tambah Fangallo. 


Tenggorokan Meng Zhong begitu keras sehingga dia merasa 
kasar: "Kamu tidak bisa mengatasinya, tuanmu tidak bisa 
mengatasinya, dan seluruh Xuanmen tidak bisa 
mengatasinya. Jadi apa yang harus dilakukan orang biasa 
seperti kita? Ambil pintu dan gunakan sebagai pupuk? " 


Siapa bilang aku tidak bisa menghadapinya? Fangallo 
meletakkan teleponnya dan berbicara perlahan. 


"Apakah kamu tidak memberi tahu Menteri Yan sebelumnya 
bahwa kamu tidak yakin? Kamu baru saja mengatakan 
bahwa bahkan tuanmu bukan lawan dari pohon ini." 


"Tuanku tidak bisa menghadapinya, itu tidak berarti aku 
juga tidak bisa menghadapinya." Van Galo mengetuk layar 
ponsel dengan ujung jari yang ramping. "Aku sudah tahu 
apa itu. Di dunia ini, kecuali aku, aku khawatir itu adalah 
Tidak ada yang bisa menghadapinya. " 


"Benarkah? Tubuh aslinya ..." Mata Meng Zhong meletus 
dalam cahaya berapi-api, tapi dia terganggu oleh guntur 
yang dibawa melalui awan sebelum dia selesai. 


Guntur yang bergeluruh meraung seperti naga raksasa di 
udara, menyebabkan semua langit dan bumi bergetar. Meng 
Zhong melihat ke atas dan tampak curiga. Di musim dingin, 
di mana bisa ada guntur besar? 


Van Gaal mendengarkan sebentar dan menegaskan: "Ini 
tuanku, sepertinya dia telah menemukan pohon itu." 


"jangan bilang bahwa tuanmu memukul guntur ini!" Meng 
Zhong berkata dengan kaget. 


Namanya Xuan Chengzi, juga dikenal sebagai Raja Guntur 
Sejati. Van Gogh memandang Song Rui dengan penjelasan 
sederhana dan bertanya, Apakah kamu tahu apa yang akan 
saya lakukan? Apakah Anda punya komentar? " 


Song Rui melepas gelas kawat emas dan menyeka mereka, 
dan dia tidak berbicara lama. 


Fangallo menatapnya dengan tenang, menunggu dengan 
sabar. Tanpa negosiasi bersama, dia tidak akan melakukan 
hal-hal berbahaya tanpa otorisasi. Pemahaman diam-diam 
seperti itu tidak diketahui kapan. 


Song Rui mengenakan kacamata sutra emas dan berkata 
dengan tenang, "Aku tidak menghentikan apa yang ingin 
kamu lakukan, tetapi kamu harus membawaku. Aku akan 
menjemput Yangyang dan mengirimnya ke kehangatan, dan 
kemudian kita akan mulai." 


"Oke." Van Galo mengambil mantel tebal dan 
menyerahkannya: "Pakailah, itu akan dingin di sana." 


Song Rui mengenakan jaketnya, mengeluarkan kunci mobil, 
dan berjalan pergi. 


Meng Zhong, yang tidak mengerti apa yang mereka 
lakukan, segera mengusirnya dan berteriak lagi dan lagi: 
"Hei, halo, kamu mau ke mana?" 


"Mari kita selesaikan pohon iblis itu," kata Fangallo ringan. 


Apakah kamu tahu di mana itu? Meng Zhong membeku, lalu 
dengan cepat masuk ke dalam mobil, dengan bersemangat 
berkata: Bawa aku, aku juga akan pergi! Setelah 
mengeluarkan teleponnya, dia memanggil Menteri Yan dan 
melaporkan situasinya. 


Menteri Yan segera mengirim unit pasukan khusus untuk 
membiarkan Meng Zhong membawanya. 


Xu Yiyang telah lama terbiasa dengan kesibukan kakak laki- 
lakinya. Melihat bahwa ia dan Dr. Song sedang terburu-buru, 
mereka mengambil inisiatif dan berkata, "Aku akan pergi ke 
saudara perempuan Nuan Nuan." 


Dia tidak mengeluh, tetapi itu membuat Van Galo lebih 
bersalah. Dia sepertinya tidak bisa memberi anak itu 
kehidupan yang stabil. 


Ketika rumah Song Wenwen tiba, Fangallo membawa Xu 
Yiyang keluar dari mobil, meletakkannya dengan lembut di 
tanah, tangannya di pundaknya, dan berkata dengan hati- 
hati, "Yangyang, ingat instruksi kakakmu kepadamu?" 


Xu Yiyang memandangi matanya yang gelap, dan segera 
menyadari apa yang terjadi. Matanya tiba-tiba memerah. 
"Ingat, ingat." Dia baru saja membuka mulutnya, dan 
suaranya terisak: "Saudaraku, kamu harus melakukan hal 
yang benar lagi. Itu sesuatu, bukan? " 


Ya. Van Galo berjongkok di depannya, meletakkan dahinya 
di atas alisnya, dan berbisik pelan: Ingatlah saat ini, ingat 
perasaan ini, saudara rela memberikan yang terbaik di 
dunia. Jika saya tidak bisa kembali, Anda pergi ke ruang 
bawah tanah rumah lama, di mana saudara itu masih di 
sana, dan saudara itu akan selalu melindungi Anda. " 


Xu Yiyang diselimuti oleh aliran udara yang sangat hangat, 
yang tampaknya mendukungnya dan membawanya ke 
langit, membuatnya melupakan semua kesedihannya dan 
hanya mengingat kebahagiaan. Kekecewaan dan kesedihan 
yang besar berangsur-angsur mereda dalam ketenangan ini, 
dan akhirnya berubah menjadi dukungan dan keberanian 
total. 


Saudaraku, jika kamu pergi, Yangyang tidak akan menyeret 
kaki belakangmu. Xu Yiyang juga meletakkan tangannya di 
bahu saudaranya dan bertemu kepalanya untuk membentuk 
jembatan lengkung. 


Fangallo tersenyum, gagal menyelamatkan anak itu adalah 
hal yang paling disesalnya, tetapi melanggar hukum dan 
menghidupkan kembali anak itu adalah hal yang paling 
tidak ia sesali. Keduanya memiliki pertukaran maskulin, dan 
akhirnya keduanya menjadi lebih berpikiran terbuka dan 
lebih bertekad. 


Song Wenneng berlari ke bawah saat ini untuk membuka 
pintu, dan dia dengan senang hati membawa Xu Yiyang ke 
rumahnya, dan dengan tidak sabar mengguncang sepupu 
dan guru Fan untuk memberi tahu mereka agar pergi 
dengan cepat. Jika dia tahu apa yang akan mereka lakukan, 
aku khawatir itu tidak akan terlihat tanpa henti. 


Fangalo dan Song Rui menatap lampu di lantai dua untuk 
waktu yang lama, tanpa ekspresi di wajah mereka, tetapi 
menyatukan tangan mereka. 


Meng Zhong tidak berani mengganggu mereka, karena dia 
selalu merasa bahwa atmosfer saat ini sepertinya terinfeksi 
semacam kehidupan dan kematian, membuat hidung dan 
matanya sakit. Pada kunjungan ini, Tuhan tahu jika mereka 
bisa kembali hidup, tetapi jika mereka tidak pergi, siapa 
yang bisa pergi? 


Dunia ini selalu tergantung pada beberapa orang untuk 
diselamatkan. Beberapa orang sama bahagia seperti mereka 
dalam hidup, dan beberapa orang bahagia.Beberapa orang 
memiliki kemampuan luar biasa dan pantas mendapatkan 
lebih banyak tanggung jawab. Beginilah masyarakat dan 


negara-negara telah beroperasi sejak zaman kuno, sehingga 
umat manusia telah bertahan sampai sekarang. 


Bagaimana kalau kita pergi? Meng Zhong mengeluarkan 
instruksi untuk para anggota tim. 


"Tunggu sebentar, aku akan mengedit pesan pribadi." Song 
Rui berbalik untuk bertanya kepada Van Gogh: "Apakah ada 
cukup waktu dalam tiga hari?" 


"Cukup." Fangallo mengangguk, "Jika kita belum kembali 
setelah tiga hari, kamu bisa membiarkan kehangatan 
membawa Yangyang kembali ke rumah tua dan 
mengirimnya ke ruang bawah tanah. Dia tidak bisa 
meninggalkan tempat itu terlalu lama. Yangyang akan 
memiliki banyak masalah nanti." Berhati-hatilah. Surat 
wasiatku ada di ruang belajar di lantai dua. Kata sandinya 
adalah hari ulang tahunmu. " 


"Kebetulan, surat wasiatku ada di ruang belajar yang aman 
di lantai tiga, dan kata sandinya juga ulang tahunmu," Song 
Rui tersenyum lembut. 


Keduanya tidak banyak bicara, tetapi mereka saling 
memahami satu sama lain. Ternyata mereka semua siap 
untuk mati, dan mereka sudah mengatur jalan bagi satu- 
satunya yang peduli. 


Mendengar ini, Meng Zhong akhirnya mengerti bahwa 
kedua pria itu siap untuk tidak pernah kembali, sehingga 
mereka meninggalkan kata-kata terakhir mereka di kotak 
surat Weibo mereka dan mengatur waktu pengiriman yang 
dijadwalkan. Mereka bahkan mempersiapkan kehendak 
mereka, karena mereka tahu bahwa mereka akan mati 
kapan saja dan di mana saja dalam perang melawan 
kegelapan. 


Kematian yang disebut kesepian, berani, dan tak kenal takut 
itu tampak sangat pucat dibandingkan dengan percakapan 
singkat namun sederhana ini. 


Mata Meng Zhong panas dan dia hampir menangis. 


Pada saat yang sama, Fangallo menarik ruang di Dantian, 
dan membiarkan tanaman merambat yang telah dipenjara 
selama beberapa hari menjadi gila. 


Meng Zhong, yang berlumuran darah di wajahnya, 
ketakutan di tempat, sementara Song Rui menutup matanya 
dengan enggan. 


Psychic Chapter 272: 


Meng Zhong tidak bisa peduli tentang darah yang menetes 
dari pipinya, tetapi hanya menatap dengan tak percaya 
pada perut guru Van yang sudah berdarah, dan bergumam 
tanpa sadar: "Mengapa ini? Mengapa bahkan guru Van 
mendapatkannya? Mengapa?" 


Pada saat ini, dia tidak bisa memikirkan bagaimana 
menyelesaikan kasus ini tanpa Tuan Fan, atau bagaimana 
orang-orang biasa dapat selamat dari bencana ini. Hatinya 
sakit, seperti gesekan pisau baja. Dia benar-benar tidak bisa 
menerima kesan bahwa Tuan Fan sedang terluka. 


Song Rui melepas mantelnya dan membungkusnya dengan 
Van Gogh. Dia bertanya dengan sangat tenang, "Katakan 
bagaimana caranya." 


Lewat jalan itu, Fangalo menutupi tanaman merambat yang 
bergoyang itu dengan satu tangan dan menunjuk ke depan 
dengan satu jari, dan akhirnya mengingatkan Meng Zhong: 
"Biarkan anggota timmu mengikuti mobil ini." 


"Oh, bagus." Meng Zhong setuju tanpa sadar, dan kemudian 
tiba-tiba terbangun, bertanya dengan cemas: "Guru Fan, 
apakah Anda akan baik-baik saja? Anda begitu kuat, pasti 
ada cara untuk menyingkirkan tanaman anggur setan ini, 
kan?" 


Fangallo tidak menjawab, hanya memejamkan mata dan 
megap sedikit lebih berat dari biasanya. Meninggalkan 
semua emosi yang lemah, dia hanya meninggalkan rasa 
sakit, dan karena itu, dia akan menanggung siksaan yang 
tidak bisa dibayangkan oleh orang biasa. Tanaman 
merambat ini tumbuh liar di tubuhnya, berenang di dalam 
dagingnya di sepanjang pembuluh darahnya, perlahan- 
lahan menyerang tubuhnya, dan mengeluarkan instruksi 
samar kepadanya: "Pergi ke pohon induk, cepat pergi. " 


Monster itu memanggilku. Van Gaal berusaha menjaga 
suaranya tetap tenang, bukan karena apa yang disebut 
rahmat dan sopan santun, tetapi untuk menghindari 
keruntuhan keduanya di sampingnya. 


Bahkan jika dia tidak mendeteksi medan magnet untuk 
merasakannya, dia bisa merasakan ketakutan dan 
kesedihan yang terpancar dari tubuh mereka. Dia 
dirindukan oleh orang lain, dan itu juga dihargai di hati. 


Memikirkan hal ini, Van Gogh tertawa dengan suara rendah. 
Dia membalik tangannya sedikit dan menyeret puluhan 
tanaman merambat, menjalinnya bersama-sama, membuat 
mereka tidak bisa membebaskan diri untuk sesaat.Setelah 
mengeluarkan tisu, dia merawat dirinya perlahan-lahan. 


Tidak peduli situasi apa pun yang dia hadapi, dia bisa tetap 
tenang dan anggun meskipun dia putus asa. 


Terpengaruh olehnya, Meng Zhong, yang hampir teralihkan 
perhatiannya, juga dengan enggan menjadi tenang. Dia 


menggunakan ponselnya untuk sering menghubungi para 
pemain, berulang kali mengatakan kepada mereka untuk 
memakai peralatan terbaik dan memakai pelindung tubuh 
yang paling tebal. 


Setelah lebih dari dua jam, Song Rui mengendarai mobil ke 
jalan nasional yang sudah lama ditinggalkan, dan awan 
kabut hitam secara bertahap mengalir ke pegunungan dan 
hutan di kedua sisi jalan nasional, menelan mereka. Sinyal 
ponsel mulai menjadi lebih lemah dan semakin lemah 
sampai benar-benar menghilang, Untungnya, kendaraan 
militer berikut mengikuti dengan cermat dan tidak 
tertinggal. 


Ada di sini. Van Gaal berdiri di depan jalan setapak hutan 
yang membentang ke arah kabut tebal yang tak berujung, 
dan tubuhnya diseret ke depan oleh tanaman merambat 
yang terus-menerus berjuang. 


Tunggu aku, aku akan pakai perlengkapan. Song Rui cepat- 
cepat mengenakan baju pelindung tubuhnya, meminta 
senjata dan beberapa granat, dan kemudian membawa 
ransel militer di punggungnya. Melepaskan penyamaran 
seorang cendekiawan, ia sebenarnya adalah predator 
teratas, dengan tubuh yang kokoh dan berotot tidak lebih 
buruk daripada sekelompok pasukan khusus. 


Van Gogh tiba-tiba mengangkat alis. 


Song Ruifei dengan cepat mendekatinya dan berbisik pelan, 
"Kembali dan tunjukkan." 


Apa yang dilihat? Van Gogh pura-pura tidak mengerti, tetapi 
telinganya merah. Bahkan pada saat hidup dan mati, 
mereka dapat menemukan beberapa bagian yang mudah 
dan bahagia. 


Ketika dia tiba di sini, Van Gogh melepaskan ruang lagi dan 
membatasi tanaman anggur dengan gigi dan cakar yang 
terbuka. Mungkin karena semakin dekat dan dekat dengan 
pohon induk, kekuatan tanaman merambat terus 
meningkat, dan Van Gogh harus berjalan sambil 
memperkuat ketebalan ruang. 


Di kaki mereka ada lumpur basah dan lapisan-lapisan 
ranting mati dan dedaunan gugur, dikelilingi oleh kabut 
hitam tebal seperti air. Setelah berjalan lebih dari sepuluh 
menit, pakaian semua orang basah oleh kabut, dan rambut 
mereka lengket di pipi. 


Suara nafas dan suara dahan patah menjalin, membuat 
tempat gelap ini semakin mematikan. Semua orang melihat 
ke depan, tanpa melihat ke ujung, melihat ke belakang, 
melihat tidak ada cara untuk datang, melihat ke bawah 
adalah daun dan lumpur busuk, melihat ke atas adalah 
cabang bayangan. Cabang-cabangnya tumpang tindih, 
menutupi langit dan matahari. 


Van Gogh mendongak sambil berjalan, tetapi mendapati 
bahwa tidak peduli seberapa jauh, cabang-cabang yang 
layu, berselang-seling, selalu ada di sana, dan mereka 
benar-benar menutupi tempat itu. 


Dari mana cabang-cabang di atas berasal? Seorang anggota 
tim melihat sekeliling dan gagal melihat batang pohon yang 
dapat menopang cabang-cabang ini. Cabang tanpa batang 
pohon seperti taman langit tanpa fondasi, yang tidak bisa 
eksis. 


Satu pohon ke dalam hutan, pernahkah kau mendengarnya? 
Fangallo berjalan menuju kabut tebal, tidak takut tersesat. 


Beberapa anggota tim mencoba untuk menariknya, tetapi 
tidak memegangnya. Melihat ke arah kompas dan telepon, 


mereka menemukan bahwa mereka semua gagal. Inilah 
medan energi yang sangat luas dan tidak teratur. 


Anggota tim tertegun beberapa saat sebelum berkata 
dengan tak percaya: "Maksudmu, seluruh hutan ini terbuat 
dari pohon? Seberapa besar pohon itu? Pohon beringin 
terbesar di dunia, aku khawatir tidak Skala seperti itu. " 


Fangallo melambaikan kepalanya tanpa melihat ke 
belakang, sementara Song Rui mengikutinya dari dekat, 
membantunya dari waktu ke waktu. 


Meng Zhong mendesak: "Jangan tanya, teruskan saja." 


Sekelompok orang mempercepat langkah mereka, dan 
kemudian mereka melihat serangkaian siluet, atau 
bayangan pohon, dalam kabut tebal. Mereka juga 
memelihara wujud manusia, dengan tangan terangkat dan 
kaki di tanah, seperti Kristus yang tersiksa, dengan bentuk 
bengkok di wajah mereka. Mereka membuka mata lebar- 
lebar dan memperhatikan para pejalan kaki, dan kabut tebal 
dan angin dingin berembus di atas kepala mereka, 
menyebabkan cabang-cabang mereka menari satu sama 
lain, dan mereka sepertinya akan datang kapan saja. 


Song Rui segera menyeret Van Gogh untuk menghindari 
pohon-pohon ini. Meng Zhong dan yang lainnya 
mengangkat senjata mereka dan membidik mereka seolah- 
olah mereka sedang menghadapi musuh. Mereka 
tampaknya sudah mati, tetapi wajah mereka dengan 
ketakutan masih hidup. 


Setelah berputar-putar untuk waktu yang lama di antara 
pohon-pohon yang berdiri, Van Gogh akhirnya membawa 
semua orang ke tempat terbuka di mana kabut lebih tipis, 
tetapi menabrak petir ungu terang langsung. Dia segera 


menyeret Dr. Song di belakangnya, langsung mendukung 
ruang besar, menghalangi serangan mendadak. 


Petir menghilang saat menerobos ruang, meninggalkan bau 
asap yang kuat. 


Itu kamu? Suara dingin terdengar, bercampur dengan kabut 
ini, dan sepertinya datang dari luar awan. Segera setelah 
itu, sosok biru sedingin es menghancurkan cabang yang 
mati dan berjalan ke depan, memperlihatkan wajah seperti 
manusia. 


Tuan, saya sudah lama tidak melihat Anda. Van Gogh 
tersenyum dan mengangguk. Dibandingkan dengan pihak 
lain, posturnya hanya dapat digambarkan sebagai malu. 


Perutnya yang berdarah berdeguk darah, dan tanaman 
merambat yang berjatuhan itu bertabrakan dengan 
Dantiannya, dan ada kemungkinan untuk menghancurkan 
penjara setiap saat. Rambutnya basah, bulu matanya masih 
ditutupi tetesan air, dan celana panjang berwarna kopi telah 
diwarnai merah dengan darah. 


Xuan Chengzi hanya memandangnya dari atas ke bawah 
dan dia menjatuhkan kelopak matanya sejenak, seolah takut 
akan menodai matanya. 


Aku tidak mencarimu, tetapi kamu datang ke pintumu. Nada 
suaranya bahkan lebih dingin: Wajahnya tidak tua, 
kekuatan spiritual tidak berkurang, jumlah orang percaya 
adalah ratusan juta, dunia terkenal, dan diterima dengan 
baik dan berharga. Anda takut dapat menangkap guru 
nasional. " 


Van Gogh mengangguk, "Tuan, Anda tahu, ke mana pun 
Anda pergi, muridnya selalu yang terbaik." 


Kalimat ini membuat wajah cuek Xuan Chengzi tegang 
sejenak. Jika dia benar-benar membuatnya dengan es, orang 
lain mungkin bisa melihat terak es jatuh dari wajahnya. 


Dia tersenyum dingin, suaranya lebih ringan: "Ketika bicara 
tentang cara-cara yang bengkok, Anda tidak akan pernah 
kalah." 


"Tuan, Anda salah. Dalam aspek membengkokkan cara 
jahat, saya akhirnya kalah dari Song Enci, yang Lin Nianci di 
belakang Anda. Orang yang paling Anda cintai adalah di sisi 
Anda, tetapi Anda tidak tahu, Anda tampaknya sudah tua 
juga." Mencungkil rasa sakit pria itu. 


Lin Nianci segera bersembunyi di belakang leluhur, 
wajahnya yang cantik menunjukkan tampilan yang 
dipermalukan, dan matanya memerah. 


Xuan Chengzi berteriak pada "omong kosong yang jahat," 
dan mengulurkan tangan dan memanggil guntur. 


Fangalo menyangga ruang dan memblokir guntur, dan 
keduanya berada di bar. 


Xuan Chengzi menarik Xuan Leijian dari pinggangnya untuk 
bergerak, tetapi pergelangan tangannya dipegang oleh 
tangan yang kering, tetapi dia adalah master Changjing 
yang tidak pernah melakukan banyak pekerjaan rumah. Dia 
menghela nafas: "Amitabha, juga meminta Xuan Chengzi 
untuk mengatakan bahwa Mo ingin menggunakan seni bela 
diri sesuka hati. Mereka semua dari keluarga mereka sendiri, 
dan mereka memiliki sesuatu untuk dikatakan." 


"Saya dan orang jahat sudah lama hancur. Di mana keluarga 
saya? Apakah Anda tahu apa yang dia lakukan?" Xuan 
Chengzi membuka tangan Tuan Changjing dan menghitung 
beberapa kejahatan: "Dia mengambil keuntungan dari 


cedera saudara laki-laki saya. Saya menikam jantung adik 
lelaki itu, dia mencuri harta sekolah Tianshui saya, dan 
kemudian bersembunyi di sungai dan danau, saudara 
perempuannya pergi berperang, terluka parah olehnya, dan 
kemudian menjadi tidak dikenal karena dia. membunuh?" 


Suara Xuan Chengzi baru saja jatuh, dan orang-orang 
Xuanmen yang berdiri di belakangnya berbicara lagi: 
"Sudah waktunya untuk membunuh! Dia melakukan jauh 
lebih dari itu! Dia segera mencuri harta faksi Tianshui dan 
menyembunyikannya di dunia sekuler, leluhurku Itu pasti 
hilang! " 


"Tuanku juga!" 


"Nenek moyang saya juga hilang selama waktu itu, dan 
kartu jiwa telah rusak." 


"Dan leluhurku!" 


Kepala-kepala dari delapan atau sembilan faksi utama 
berdiri dan menuduh dengan marah: "Waktu 
menghilangnya mereka bertabrakan dengan waktu 
pembelotan Anda. Anda mengatakan ada kebetulan di 
dunia! Apakah Anda membunuh mereka semua dan 
mengambilnya? Pemurnian jiwa, memiliki umur panjang dan 
wajah muda saat ini? Anda iblis, Anda harus membunuh! " 


"bunuh dia!" 
"Senior Xuanchengzi, kamu harus membersihkan portal!" 
"Pria ini penuh dengan darah, dia pasti sialan!" 


Dalam teriakan dan kutukan semua orang, Xuan Chengzi 
mengayunkan pedangnya. 


Fangalo segera mendorong Dr. Song ke lengan Meng Zhong, 
yang sudah tercengang, dan mundur, membawa Xuan 
Chengzi kepada siapa pun. Keduanya memiliki kekuatan 
guntur dan kekuatan ruang. 


Tetapi Van Gogh hanya menolak secara membabi buta, 
tetapi tidak memiliki kekuatan untuk melawan, tidak seperti 
Xuan Chengzi yang hanya mencoba yang terbaik untuk 
bergerak maju. Pada pandangan pertama, tuannya lebih 
baik daripada muridnya. 


Alih-alih bergegas ke lingkaran perang, Song Rui menyeret 
Meng Zhong kembali perlahan ke kelompok Xuanmen 
Zhongren. Mereka adalah orang-orang yang dikirim oleh 
pemerintah, dan Xuanmen ini juga dipercayakan oleh 
pemerintah, tetapi mereka juga dapat membentuk tim. 


Orang seperti apa Fangallo? Song Rui bertanya dengan 
bodoh, dengan emosi yang kompleks seperti keraguan, rasa 
sakit, dan perjuangan berjuang di wajahnya. 


Penampilannya sangat indah, sangat elegan, dan sepasang 
kacamata berwarna emas menambahkan sedikit kelemahan 
sastra padanya. Maka Lin Nianci, yang mengira telah 
bertobat, dengan ramah menjelaskan kepadanya: "Van 
Galore jelas bukan orang yang baik. Dia membunuh banyak 
orang demi seni bela diri kita." 


Kamu bilang dia membunuh pamannya? Kata Song Rui. 


"Tuanku Paman Zu melakukan sesuatu yang salah, tetapi 
bagaimanapun, dia tidak memecahkan bencana yang tidak 
dapat diperbaiki. Tuanku Zu mengatakan bahwa itu akan 
cukup untuk mengajari dia makan, dan dia tidak ingin 
membunuhnya. Yang mana dari temperamen Tuan Zu Zi 
saya yang sangat keras kepala, tidak Ken dihukum dan 
berkelahi dengan leluhur saya, keduanya jatuh ke tanah. " 


Lin Nianci berhenti sejenak, dengan kebencian yang kuat 
dalam suaranya: "Nenek moyang saya dan leluhur paman 
saya secara seimbang, dan mereka tidak dapat dipisahkan. 
Setelah perang pertama, mereka berbaring di tanah dan 
tidak bisa bergerak. Bahan mana Van Gogh pada waktu itu. 
Saya masuk ke aula, mengambil belati dari pinggang saya, 
dan menusuk jantung orang tuanya ketika nenek moyang 
paman saya tidak dapat menahannya. Pada saat itu, 
Vangallo baru berusia sepuluh tahun. Dapatkah Anda 
percaya bahwa seorang anak berusia sepuluh tahun akan 
melakukannya? Apakah hal seperti itu? Apa yang lebih tidak 
termaafkan adalah bahwa dia dibesarkan oleh paman saya 
Shi. Paman saya Shi tidak peduli dan tidak pernah 
memperhatikan siapa pun. Dia hanya merawatnya dengan 
baik dan memperlakukannya seperti anak kecil. Tapi dia 
melakukan hal yang patah hati! " 


Lin Nianci menatap sisi yang bertikai dan bertanya, 
"Haruskah Anda mengatakan bahwa orang-orang seperti 
Van Gogh harus membunuh?" 


Song Rui tidak bisa berkata-kata untuk waktu yang lama, 
dan rasa sakit dan perjuangan di wajahnya semakin kuat. 
Jelas, ia mengalami tarikan yang emosional dan masuk akal. 
Tiba-tiba, dia menggelengkan kepalanya dan menanamnya 
di tanah. 


Lin Nianci dengan cepat membantunya dan mendesak: "Dia 
terlalu menyamar, bahkan leluhur saya dan leluhur Shishu 
ditipu olehnya, apalagi Anda." 


Lin Nianen menambahkan: "Jika bukan karena paman 
tuanku, ia benar-benar membuat kesalahan besar, dan dosa 
sudah mati. Pada saat itu, tuanku pasti akan mengusir Van 
Gogh dari tuannya. Sayangnya, leluhur tuanku berhati 
lembut, tetapi membiarkannya mengambil celah itu. 


Paman saya yang pengasih kehilangan seluruh hidupnya 
untuk memulihkan harta di pintu. " 


Song Rui duduk di tanah, menutupi mata merahnya dengan 
tangannya, menggelengkan kepalanya sepanjang jalan, 
tidak ingin berbicara. 


Meng Zhong menariknya dengan keras dan menggertakkan 
giginya: "Jangan dengarkan angin dan hujan, apakah Anda 
melihat guru Brahma dengan mata Anda sendiri, apakah itu 
benar-benar yang mereka gambarkan? Lagi pula, saya tidak 
pernah percaya bahwa guru Brahma adalah orang jahat!" 


"Apakah kamu idiot, matamu buta ketika kamu memasuki 
air--" 


Lin Nian'en hendak memarahi, tetapi kata-kata itu terputus 
oleh Master Chang Jing. 


"Amitabha, karena kedua donor itu bercerita tentang donor 
Vatikan, izinkan saya juga mengatakan satu. Dua ratus 
tahun yang lalu, ada sebuah tempat bernama Kota Ping'an 
yang terlahir kembali dalam pemberontakan sipil karena 
perpajakan. Pengadilan mengirim pasukan untuk mencekik 
partai yang kacau, Para perwira dan prajurit berpikir bahwa 
menyelidiki kasus itu terlalu merepotkan dan menutup 
gerbang kota untuk membunuh mereka, jadi hanya dalam 
satu hari, Kota Ping'an menjadi kota mati yang penuh 
dengan kebencian, dari yang tertinggi hingga yang 
termuda, hingga wanita dan anak-anak, tidak ada yang 
selamat. Seorang anak berusia lima tahun merangkak keluar 
dari mayat tanpa menangis, panik, atau berkeliaran dengan 
kaki telanjang, menggunakan tangan kurus itu untuk 
menyeret orang yang masih hidup satu per satu, dengan 
benar Hati hati. " 


"Dia tidak perlu mendengarkan, menonton, atau mencari, 
dia bisa tahu persis di mana ada orang yang selamat. Dia 
secara tidak sengaja mengambil sutra, jadi dia menangis 
dan meneriakkan mayat-mayat kota. Saya berlari untuk 
memberi makan para korban. Sepasang kaki dipakai melalui 
beberapa lapisan kulit, hampir seperti tulang. " 


"jadi, ketika tuanku bergegas ke Kota Ping'an untuk 
mencoba menyelamatkan jiwa-jiwa orang-orang di bawah 
pedang, yang kulihat adalah langit yang bersih dan vitalitas 
meledak dari keputus-asaan. Siapa kau sebagai seorang 
anak? Siapa pendonor Vatikan. " 


Master Chang Jing menunjuk pada keduanya dalam 
perjuangan, dan berkata dengan keras: "Tuhan Vatikan 
adalah Budha saya yang paling penting dan peninggalan 
pintu Buddha saya. Pada usia lima tahun, ia sudah 
tercerahkan dan memiliki sifat Buddha. Bagaimana itu bisa 
menjadi pengkhianat? Tidak peduli bagaimana Anda 
mengkritik donor Vatikan hari ini, Lao Guan tidak akan 
pernah mempercayainya. Lao Guan percaya pada 
pikirannya sendiri, bukan mata telanjang. " 


Master Chang Jing menunjuk ke mata surgawi di alisnya 
sendiri, lalu melangkah mundur beberapa langkah, tanpa 
malu-malu bersama Sekolah Tianshui dan yang lainnya. 


Pipi Lin Nianci memerah, dan dia tidak malu atau marah. 


Song Rui berdiri di antara keduanya dan melihat sekeliling, 
sepertinya tersesat. 


Pada saat ini, pohon anggur setan di tubuh Van Gogh telah 
mematahkan pengekangan ruang itu, menonjol dengan 
kasar, dan dengan cepat menyerang tubuhnya. Dia terkena 
guntur Xuanchengzi di bawah rasa sakit, dan dia gila 


Menumpahkan darah dan terbang keluar, tidak bisa 
bertarung lagi. 


Dia berbaring di tanah untuk waktu yang lama dan tidak 
bisa bangun, tetapi Xuan Chengzi tidak berhenti sama 
sekali. 


Meng Zhong berteriak keras, tetapi mata Song Rui hanya 
berkedip dan berdiri diam, seolah-olah dia benar-benar takut 
dengan masa lalu Van Gogh, dan juga hati membeku. 


Gerakan master dan magang terlalu cepat, seperti kilat 
bergerak di antara awan, hanya bentuknya yang bisa 
dilihat, tetapi tidak ada jejak yang bisa ditangkap. Tanpa 
kekuatan yang cukup, tidak ada yang bisa menghentikan 
pedang mematikan ini. 


Namun, pada saat kritis, Master Chang Jing melemparkan 
tongkatnya dan merindukan ujung Xuan Chengzi. 


Xuan Chengzi tidak melihat ke belakang dan berteriak satu 
sama lain, tetapi hanya berjalan jauh ke depan, untuk 
sesaat, dan dia sudah memegang guntur ungu di 
tangannya. Dia adalah orang seperti itu, entah dia tidak 
bergerak, tetapi momentumnya luar biasa, belum lagi staf, 
tetapi orang besar yang hidup di jalan tidak bisa 
menghentikan hatinya yang membunuh. 


Biarkan dia pergi, kalau tidak sayang bayimu akan mati. 
Kata-kata Song Rui tidak menghentikan Xuan Chengzi, 
tetapi teriakan Lin Nianci bisa. 


Song Rui, yang masih berjuang sebelumnya, tampaknya 
sangat ditipu dan dipukul. Pada saat ini, dia menggunakan 
belati untuk menahan leher Lin Nianci. Jika dia tidak 
berpura-pura bingung, bagaimana dia bisa mengatasi 


orang-orang ini. Lin Nianci mencoba memberontak 
melawannya, maka dia hanya akan menghitungnya. 


Kamu sedang mencari kematian! Xuan Chengzi sama sekali 
tidak menaruh Song Rui dan pisau di tangannya. Gerakan 
sedikit ujung jarinya melepaskan seorang pembunuh. 


Sangat disayangkan bahwa metode Song Rui dalam 
melakukan sesuatu hanya akan lebih kejam dan tegas 
daripada Xuan Chengzi. Yang dia inginkan hanyalah melihat 
ke belakang, dan tidak ada khayalan untuk mengancam 
orang semacam itu dengan kekuatan alam. Ketika dia 
menggunakan belati ke Lin Nianci, dia telah merobek granat 
dari pinggangnya, memasukkannya ke saku jaket Lin Nianci, 
dan mendorongnya keluar. 


Saat Lin Nianci bergegas menuju Xuan Chengzi, Song Rui 
juga bergegas menuju Fangalore dan berteriak, "Bantu aku 
berlindung!" 


Meng Zhong setuju dan segera menembakkan senjata ke 
Xuan Chengzi, terlepas dari apakah orang ini akan ditembak 
ke saringan. Tetapi anggota timnya masih di tempat yang 
sama, sama sekali tidak dapat memahami situasinya. 


Orang-orang lain di Xuanmen semuanya darah dan daging, 
dan di mana pun mereka bisa menahan bom, mereka segera 
mundur ke Laoyuan dan jatuh ke tanah. 


Sejujurnya, Xuan Chengzi hidup selama hampir dua atau 
tiga ratus tahun, untuk pertama kalinya dimainkan oleh 
manusia atau bahkan sejauh ini. Bom itu melekat erat pada 
tubuh Lin Nianci, dan itu akan segera meledak. Setelah 
beberapa saat hidup dan mati, dia tidak tahu cara apa yang 
harus digunakan untuk melindunginya dengan kuat. 


Keluarkan bomnya? Tidak, sudah terlambat. Lin Nianci 
berkibar di tanah dan menekan sakunya, bagaimana cara 
mendapatkannya? Saya takut bom itu akan meledak begitu 
saya menyerahkannya. 


Gunakan tubuh Anda sendiri untuk memblokirnya? Tidak, 
tidak ada kamar sama sekali. Bom dan tubuh Lin Nianci 
hanya dipisahkan oleh selembar kain. 


Kepala Xuan Chengzi kosong, dan pada awal masanya, dia 
akhirnya ingat cara yang menyelamatkan jiwa. Dia 
menggambar simbol berhenti di belakang punggung Lin 
Nianci, tetapi dia berhenti sejenak karena peluru 
ditembakkan dengan kuat. Setelah melukis, kekuatan Fu 
Luo dibelah dua. 


Hanya mendengarkan suara keras, Lin Nianci yang 
berbaring di tanah diangkat ke ketinggian empat atau lima 
meter oleh gelombang udara yang membakar, dan jatuh 
dengan deras. Wajah cantik aslinya telah menjadi berdarah 
dan kabur, dan dadanya bahkan lebih terbuka. Lubang 
besar itu memperlihatkan beberapa tulang rusuk putih dan 
jantung berdetak. 


Dia terluka parah, dan dia jatuh ke Huang Ouan hanya 
dengan napas. 


Xuan Chengzi, yang selalu sedingin es, memeluk tubuh 
yang rusak ini dan mengerang di surga. 


Song Rui, yang sudah membantu Van Gogh yang terluka 
serius, berlari keluar dari kejauhan, tertawa bahagia. 


Fangallo juga tersenyum rendah, meskipun suaranya lemah, 
tetapi penuh kebanggaan: "Aku tahu kamu akan selalu 
membantuku." 


Psychic Chapter 273: 


Kesedihan Xuan Chengzi masih dapat terdengar sampai dia 
berjalan jauh, dan sekarang dia masih tidak punya pilihan 
selain membersihkan portal, dan hanya ingin 
menyelamatkan Lin Nianci kembali. 


Fangallo berbisik sambil berlari: "Kamu sangat berani 
sehingga kamu berani menghitung Lin Nianci di hadapan 
tuanku." 


Itu karena Tuanmu ada sehingga paling mudah untuk 
menghitungnya. Song Rui tertawa kecil dan sepertinya 
menemukan pemandangan barusan sangat menarik. 


Hah? Van Gaal sangat bingung. 


"Kau memberitahuku tentang pengalaman 
pertumbuhannya, jadi aku bisa secara kasar menilai kondisi 
psikologisnya. Dalam benaknya, tuanmu adalah santo 
pelindungnya dan orang paling kuat di dunia. Di samping 
tuanmu, Dia pasti yang paling santai dan paling aman. 
"Song Rui menganalisis. 


Benar bahwa dia berpikiran begitu, tuanku tidak akan 
pernah menyakitinya. Memikirkan sekali, Van Gaal tidak 
akan pernah merasa iri, tetapi penuh dengan ketenangan. 


"jadi kamu tahu, ketika seseorang adalah yang paling malas, 
itu yang paling mudah untuk dihitung, belum lagi Lin Nianci 
dan tuanmu berada di garis yang sama, dan mereka 
memandang rendah orang-orang biasa. Ketika aku dekat, di 
matanya, itu hampir sama dengan satu. "Seekor semut 
mendekat. Apakah ada yang akan menjaga semut? Tidak." 
Berbicara di sini, Song Rui tertawa lagi. 


Namun, Fangallo masih merasa luar biasa: "Di tanganmu, 
dia tidak menolak sama sekali, seperti anak yang ketakutan. 
Aku harus mulai bertanya-tanya apakah koper antik itu 
benar-benar berhubungan dengannya. Dia sepertinya tidak 
memiliki Kemampuan itu. " 


Jangan meragukan dirimu sendiri, orang yang melakukan 
kejahatan adalah dia, dan dialah yang mudah 
diperhitungkan. Song Rui menebak: Dia harus menutup 
ingatannya dan menjadi bayi untuk tumbuh lagi. Dia adalah 
Song Enci, tetapi juga Lin Nianci, Ini seperti memiliki dua 
kepribadian dalam satu tubuh. Ketika ombaknya tenang, dia 
adalah Lin Nianci yang tidak bersalah dan baik hati: ketika 
dia menghadapi ancaman mematikan, dia akan menjadi 
Song Enci lagi untuk berurusan dengan dunia luar yang 
kejam. Jadi saya gagal untuk keluar dari dia Lihat jejak 
penyamaran. " 


Sepertinya dia sudah menjagaku sejak lama, dan dia sudah 
dewasa.  Fangallo menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum, tampak menarik, tetapi langkahnya semakin 
lambat. 


Song Rui membantah: "Kali ini kamu memandang dirimu 
tinggi, ingatan yang tertutup bukan untuk melindungimu, 
tetapi untuk melindungi tuanmu. Dia membunuhmu, 
melayang selama hampir seratus tahun, dan berani kembali 
untuk melihatmu ketika tubuhnya terluka parah dan dia 
tidak bisa mendukungnya. Apa tuanmu? " 


Fangallo belum memikirkannya, dan Song Rui berkata lagi, 
"Karena dia tahu aktingnya menipu Tuanmu. Tuanmu adalah 
orang yang tahu yang terbaik di dunia. Dia membunuhmu 
dan segera kembali, Tuanmu bisa melihat Karena hati nurani 
dan kegelisahannya. Jadi dia harus menunggu, menunggu 
waktu berlalu, menunggu hal-hal memudar, dan menunggu 


kemarahan untuk mengurangi kenaikannya. Pada saat itu, 
Tuanmu hanya akan senang dengan kembalinya dia, 
bagaimana dia bisa meragukannya? " 


"Dia harus mengubah identitasnya untuk hidup, tetapi ingin 
tetap bersama tuanmu, maka dia harus membuat dirinya 
benar-benar selembar kertas kosong, kalau tidak tuanmu 
akan dapat melihat kekurangannya. Membohongi dirinya 
sendiri, Dia bisa menipu tuanmu. " 


"Dia naif dan sombong. Setelah membunuhmu, dia mungkin 
tidak pernah berpikir bahwa kamu akan kembali lagi, dan 
bagaimana dia bisa dipersiapkan untukmu." Song Rui 
menggelengkan kepalanya dan berbisik: "Hati sulit untuk 
dihitung, tetapi hatinya mudah untuk dihitung, tetapi 
hatinya mudah." Hitung, selama kamu memahami 
kelemahannya. Dia tahu bahwa dia adalah kelemahan 
tuanmu, jadi dia sudah tak terkalahkan sejak awal. Dengan 
memercayai dirinya sendiri kepada tuanmu atas namanya 
sendiri, dia bisa menjadi cantik, Hiduplah dengan damai di 
bawah sayap tuanmu. " 


"Ternyata begini ..." Fangallo menyadari, merasa dengan 
emosi: "Untuk tetap bersama Guru, dia benar-benar peduli." 


Song Rui berjongkok, mencondongkan tubuh ke lengkungan 
kaki Van Gogh, menjemputnya, dan berlari ke depan dengan 
cepat, bernapas sambil mengatakan: "Jangan menyebut- 
nyebutnya, kami punya sedikit kekuatan." 


"jangan menyebut-nyebutnya." Van Gogh terus memperkuat 
ruang di perut, dan nadanya cepat: "Aku tahu bahwa hanya 
kamu yang akan membantuku ketika Gianfu menunjuk." 


Song Rui berlari lurus ke depan, dan suaranya menjadi tebal 
dan bernafas: "Saya tidak akan membantu Anda, siapa yang 
akan membantu Anda?" 


Dia menerima begitu saja, seolah itu adalah takdir untuk 
meletakkan segala yang dimilikinya pada Van Gogh. Dia 
bisa takut akan hidup dan mati baginya, atau dia bisa takut 
pada musuh yang kuat. Mengetahui bahwa hutan penuh 
dengan pembunuhan, dia masih datang, karena dia tidak 
ingin tinggal di tempat yang aman dan selamat sendirian. 


Bahkan jika semua orang berdiri dan menuduhku, kamu 
akan selalu percaya padaku, kan? Van Galo ingin tersenyum, 
tetapi memuntahkan darah. 


Kecepatan lari Song Rui sedikit meningkat, suaranya serak: 
"Tentu saja, ini adalah kesepakatan kami." 


Kata perjanjian benar-benar bagus. Fangalo menyeka sudut 
mulut Yin Hong dengan ingatan di matanya: "Tahukah Anda, 
saya dilahirkan untuk tahu." 


Song Rui menatapnya, dan murid-muridnya penuh kejutan, 
tetapi kejutan itu bukan karena latar belakang 
kejahatannya, tetapi karena kejujurannya. 


Bagaimana rasanya dilahirkan? Song Rui bertanya di 
sepanjang baris. 


Rasanya tidak enak. Murid-murid Van Gaal perlahan-lahan 
kehilangan fokus, seolah menembus kabut gelap dan kanopi 
langit, dan memandang ke masa lalu yang panjang. 


"Ketika saya lahir, ruang persalinan ibu saya bercahaya 
merah dan merah, yang mengejutkan banyak orang. Pada 
saat itu, seorang pengembara Tao datang ke pintu dan 
menunjuk saya pada kalimat yang rusak. Ayah dan ibu saya 
merasa sangat Ketakutan, saya melemparkan saya ke hutan 
belantara keesokan harinya. " 


Nada bicara Van Gogh sangat acuh tak acuh, seolah 
menceritakan kisah orang lain. 


Hati Song Rui sesak oleh beberapa kata ini. Karena dia 
mengetahuinya sejak lahir, dia mengingat segalanya dan 
memahaminya. Dari hari kelahirannya, orang-orang di 
lengannya telah menderita seumur hidup. Apakah dia 
benar-benar jahat? Tidak, sebaliknya, dia adalah roh! Dia 
seharusnya memiliki kehidupan yang indah dan bahagia. 


Jangan katakan itu! Suara Song Rui parau. Dia berpikir 
bahwa Van Gogh hanya memiliki cahaya dan tidak ada debu 
di hatinya, tetapi ternyata dia tinggal di dalam jurang 
seperti dirinya sendiri. 


Apa yang tidak saya katakan sekarang, saya khawatir saya 
tidak akan memiliki kesempatan di masa depan. Meskipun 
Van Gaal mengucapkan kata-kata putus asa, matanya 
tenang dan jernih. 


Air mata Song Rui jatuh di wajahnya, panas, tetapi darah 
yang dia keluarkan dingin. 


Van Gogh menjilat air mata dan dengan lemah berkata, 
"angan menangis, air matamu pahit." Lidahnya tidak 
memiliki indra perasa, kemudian kepahitan keluar dari hati 
Dr. Song. Dia tidak ingin membuatnya menderita. 


Song Rui memejamkan matanya dengan ganas, sehingga ia 
tidak boleh menunjukkan penampilannya yang rapuh lagi. 
Kalau pun dia pingsan, siapa yang bisa membawa pria ini ke 
tempat yang aman. 


Fangallo meletakkan tangannya di bahunya dan 
melanjutkan: "Tapi aku beruntung. Aku dijemput oleh 
seorang pengemis tua setelah berbaring di angin dingin 
sebentar, dan dia membawaku kembali ke Kota Ping'an lagi, 


menggunakan air Taomi Angkat aku. Mungkin itu karena aku 
berperilaku baik, ketika mengemis makanan, orang lain 
selalu bersedia memberi aku beberapa cangkir beras lagi, 
dan hari-hari tidak sedih. Ibuku sering mengirim ibunya 
untuk mengunjungi kuil yang rusak di luar kota. Saya, beri 
saya beberapa makanan. Dia selalu mengingat saya. " 


Hati Song Rui merasakan kusut kepuasan dalam nada 
bicaranya. Apakah dia begitu bahagia hanya diingat? 
Karena hidup ini terlalu pahit, meski hanya sedikit manis 
sudah cukup untuk menghafal? Tidak, tidak seperti itu, dia 
pantas mendapatkan yang lebih baik karena dia cukup baik. 


"Kemudian, karena kerusuhan sipil, pengadilan mengirim 
pasukan untuk membunuh orang di seluruh kota. Saya 
dihancurkan oleh ayah angkat saya dan menyeka wajahnya 
dengan darah, jadi dia lolos dari bencana. Setiap orang 
meninggal, mereka menggunakan mangkuk mereka sendiri 
Saya menyimpan sepotong nasi di sini, mengangkat saya, 
dan saya harus membayarnya. Saya merangkak keluar dari 
mayat dan melihat sekeliling, dan tiba-tiba saya merasakan 
perasaan yang sangat misterius. " 


"Aku harus menyelamatkan mereka, baik yang hidup 
maupun yang mati." 


"Tidak perlu mencarinya. Secara alami saya tahu siapa yang 
masih hidup dan siapa yang sudah mati. Saya 
menempatkan orang-orang yang masih hidup dan 
menemukan tulisan suci untuk menyusul orang mati. Saya 
tidak tahu harus berbuat apa. Tidak ada gunanya. Saya 
hanya bertindak secara naluriah. Ketika saya diberi makan, 
saya masih harus mengasuh. Meskipun saya ditinggalkan 
oleh orang tua saya, orang-orang di seluruh kota adalah 
orang tua saya. " 


Song Rui menekankan bibirnya dengan erat, tidak 
berbicara, tidak tertarik pada peristiwa-peristiwa masa lalu 
itu, tetapi dia takut dia akan tersedak begitu dia membuka 
mulutnya. Di mana seorang anak kecil memiliki tanggung 
jawab yang begitu besar? Hanya satu gigitan, apakah itu 
layak? 


Fangallo memberitahunya dengan nada tajam dan cepat 
bahwa itu sepadan. 


"Aku memberi makan orang-orang yang masih hidup sambil 
membaca tulisan suci. Tanpa sadar, darah di kota memudar, 
awan di langit terbuka, sinar matahari bersinar, dan burung 
bangkai yang melayang turun diambil olehku. Mereka yang 
sekarat semuanya hidup. " 


"Kemudian, sekelompok bhikkhu datang dan membantuku 
menguburkan mayat-mayat kota dan membawaku ke Kuil 
Longyin untuk ditempatkan. Mereka memanggilku Buddha." 


Mendengar ini, Song Rui akhirnya menyesuaikan pikirannya 
dan berkata dengan bodoh, "Jadi, Anda seharusnya menjadi 
seorang biarawan?" 


Ya, saya seharusnya menjadi seorang biarawan. Van Gogh 
tersenyum dengan suara rendah, seolah-olah mengingat hal 
yang sangat baik, Hanya saja paman saya ada di sini, dia 
ingin membawa saya ke pintu. 


Song Rui tahu apa yang terjadi padanya kemudian, jadi 
Shen berkata: "Kamu harus menjadi seorang biarawan." 


"Tidak, bertemu Paman Shi adalah keberuntungan terbesar 
dalam hidupku. Aku tidak pernah menyesalinya." Senyum di 
sudut mulut Van Gogh tidak memudar sejak lama, dan 
suaranya juga membawa kehidupan yang hidup: "Pamanku 
menempatkanku di tanah terbuka, dan Biksu tua berdiri di 


setiap sisi dan membiarkan saya memilih. Jika saya 
memilihnya, saya akan menjadi putra roh Taoisme, dan jika 
saya memilih biksu tua, saya akan menjadi Buddha Buddha. 


"Bhikkhu tua itu serius, hanya berdiri di tanah dan berbicara 
tentang beberapa prinsip menyelamatkan makhluk hidup. 
Aku mengerti, tapi aku tidak bergerak. Pamanku 
mengeluarkan banyak perangkat halus dan sekelompok 
glamor merah dari kantong kain. Labu manis, memberi 
isyarat kepada saya, tersenyum ramah dan cemerlang. " 


Fangallo tersenyum semakin cepat: "Ketika aku melihat 
seikat labu manisan, aku berlari ke arahnya." 


Mendengar ini, bahkan Song Rui, yang penuh dengan 
kesengsaraan, tidak bisa menahan tawa. Dia hampir bisa 
membayangkan adegan pria ini berlari dengan kaki 
pendeknya bergetar, pasti lucu. 


"Paman saya tertawa dan memeluk saya dan mencium 
wajah saya dengan lembut. Baru kemudian, saya menyadari 
secara mendalam bahwa jika saya memilihnya, saya tidak 
akan menyesali kehidupan ini." Dengan senyum menawan 
di wajahnya, tetapi air mata mengalir di matanya. 


Nada suaranya sangat sederhana, tetapi Song Rui, yang 
berpengalaman dalam bidang psikologi, memahami betapa 
mendebarkan ciuman pipi, seringan kupu-kupu, ada dalam 
kehidupan Van Gogh. Seorang anak yang tumbuh dalam 
kelaparan dan kedinginan telah ditinggalkan karena 
kelahiran, tidak tahu apa yang disayangi ayahnya, apa yang 
dia sukai, suhu pelukan, dan bahkan masa depan. 


Makan orang lain masih dianggapnya sebagai kebaikan, 
bagaimana dengan ciuman berharga dan penting 
seseorang? Haruskah itu hadiah umum dari Tuhan? Tanpa 


mengalami kesepian dan kesepian yang ekstrem, Anda tidak 
akan mengerti nilai dari dihargai. 


Lengan kuat yang mengangkatnya tinggi, orang yang 
tersenyum seperti matahari, ciuman yang meledak karena 
cinta, memberi Vangallo keberanian untuk melakukan 
perjalanan melintasi lautan pedang, dan ini membuatnya 
jatuh ke neraka hari ini. Jiwa yang pantang menyerah. 


Air mata Song Rui jatuh lagi, dia hanya benci bahwa dia 
dilahirkan beberapa ratus tahun kemudian, dia gagal 
mengejar ketinggalan pada saat itu dan gagal memberi 
anak miskin yang tidak punya apa-apa untuk memiliki 
ciuman pipi yang ringan. Sebenarnya, tragedi kehidupan 
Van Galaro berasal dari saat ini, tetapi dia selalu merasa 
bahwa itulah saat ketika dia paling dekat dengan 
kebahagiaan. 


Pamanmu seharusnya baik padamu? Song Rui berharap 
jawabannya adalah ya, kalau tidak, hatinya akan hancur. 


"Paman Master memperlakukanku seperti orang tua." 


Song Ruidun merasa terhibur seolah dia telah diperlakukan 
dengan baik. 


Tapi pada akhirnya aku membunuhnya. Senyum kecil di 
wajah Fangallo tidak tahu kapan itu benar-benar 
menghilang, dan matanya yang jernih tertutup lapisan 
kematian. 


Aku yakin kamu pasti pahit, kata Song Rui tanpa berpikir. 


Fangallo menutup matanya, tak bisa berkata-kata untuk 
waktu yang lama. Terlepas dari apakah Anda pahit atau 
tidak, Anda tetap melakukannya. Dia tiba-tiba meraih 
tangan Song Rui dan berbisik, "Ini dia." 


Apa? Song Rui belum bereaksi. 


Van Gogh berjuang ke tanah dan terhuyung-huyung 
beberapa langkah. 


Hanya pada saat inilah Song Rui menemukan bahwa dia 
berlari ke tempat yang lebih gelap. Kabut hitam di udara 
tebal seperti air, mengalir ke mulut dan hidung terus- 
menerus, yang membuat dadanya terasa sesak dan mual. 
Hanya karena kabutnya sangat bau, udara yang 
membubung seperti hantu yang tak terlihat, merobek saraf 
orang yang lewat. 


Van Gogh melangkah maju selangkah demi selangkah, dan 
kabut menyebar dari kedua sisi tubuhnya, menjadi tipis dan 
dangkal. 


Jadi Song Rui terkejut mengetahui bahwa dia benar-benar 
berlari ke sebuah pabrik besar yang tidak dapat disatukan 
oleh sepuluh orang dewasa. Tanaman merambat kecil yang 
tak terhitung memutar ke batang tanaman ini, dan 
menyerupai tentakel monster laut, menjulurkan gigi mereka 
ke segala arah, membentuk kanopi tanpa ujung yang 
terlihat. 


Ada pohon humanoid berdiri di ruang terbuka di sekitarnya, 
beberapa berlutut di tanah, beberapa tampak berjalan, dan 
beberapa berteriak di langit. 


Sementara Van Gogh berjalan menuju tanaman besar, dia 
menunjuk pohon-pohon di sepanjang jalan dan berkata, "Ini 
Zhang Yang. Ini Zhang Wencheng, dan mereka semua ada di 
sini." 


Song Rui memandangi hantu kedua pria yang bukan pohon 
atau pohon, dan bertanya-tanya: "Lihatlah dada mereka." 


Van Gogh melihat ke bawah dan melihat mereka berdua 
membuka lubang besar di dada, dan kemudian melihat 
orang-orang pohon lainnya. Tanpa kecuali, mereka melihat 
lubang di tubuh mereka, beberapa di perut, beberapa di 
kepala, dan Beberapa ada di belakang leher. 


Dia menggantung tangannya di depan wajah-wajah pohon- 
pohon ini, dan setelah sedikit induksi, matanya sedikit 
berubah: "Mereka semua alien yang sudah bangun, dan 
liontin batu giok di tubuh mereka telah dihapus." 


Apakah diambil? Song Rui menunjuk ke pohon raksasa yang 
berdiri diam di tengah kabut tebal. 


"Seharusnya begitu. Tidak heran ada sebanyak lima atau 
enam keping batu giok di tubuh Zhang Yang. Awalnya 
dipinjam dari tangan pohon ini. Benda suci adalah benda 
suci, bahkan jika itu menjadi monster yang baik, 
kekuatannya luar biasa." Jatuhkan kalung berbentuk ikan 
yang digantung Zhang Yang dan Zhang Wencheng di 
lehernya. 


Ini bukan giok yang kamu cari? Song Rui bertanya dengan 
penasaran. 


Ini adalah alat yang mereka gunakan untuk mengumpulkan 
iman. Telapak tangan Vanguard menyerap sisa kepercayaan 
pada kalung itu, menebus energi spiritual yang sebelumnya 
dihabiskan. 


Tidak heran Zhang Wencheng ingin menjadi superstar, 
Zhang Yang ingin membuka perusahaan hiburan. Song Rui 
segera memahami misteri di dalamnya. Mengumpulkan 
iman tidak lebih dari menjadi tuhan. 


Van Gaalo membuang dua kalung yang rusak, selangkah 
demi selangkah menuju tanaman besar, memanjat akarnya 


yang tebal, dan duduk di atas lumut yang lembut. Song Rui 
memanjat tanpa rasa takut dan berdiri di sampingnya. 
Keduanya memandang ke bawah ke ruang terbuka, hanya 
untuk menemukan bahwa semua pohon menunjukkan 
postur tubuh ke arah pohon raksasa.Selain ketakutan, wajah 
mereka bercampur dengan kerinduan dan keserakahan. 


Mereka berkumpul seperti ngengat dan api, dan bergegas 
seperti ziarah ke orang-orang percaya, tetapi mereka 
akhirnya berubah menjadi benda mati. 


Fangalo mengulurkan ujung jarinya yang ramping, 
mendesah pada mereka dengan wajah membeku menjadi 
kayu mati, mendesah, "Ini adalah akhir dari pengejaran 
kekuatan yang buta." 


Song Rui menatapnya dan bertanya, "Apa yang akan kamu 
lakukan?" 


Fangallo mengambil tangannya dan bertanya, "Apakah 
kamu percaya padaku?" 


Song Rui menatapnya dalam-dalam, dan kemudian 
mengangguk, Pergilah, aku akan menunggumu di sini. Tidak 
ada lagi bahasa yang dibutuhkan, dia sudah tahu semua 
yang ingin dikatakan orang ini. 


Fangalao tersenyum rendah atas pemahaman diam-diam 
tentang "Anda tidak mengatakan saya tidak berbicara, 
tetapi Anda dapat berkomunikasi satu sama lain". Tetapi 
tidak ada seorang pun dari dia atau Dr. Song adalah seorang 
pria yang tamak akan kehidupan, takut akan kematian, dan 
takut akan kematian. Dia pikir dia tidak akan pernah 
menemukan teman, tetapi ternyata pengaturan Tuhan selalu 
begitu indah. 


"Lakukan apa yang menurutmu benar." Song Rui menggosok 
kepalanya: "Jika kamu tidak berhasil, aku akan mati ketika 
aku menunggu di sini. Akhir cerita ini sangat bagus." 


Ya, itu bagus. Van Gaal terkekeh tak terkendali, dan 
akhirnya menghilangkan ruang di perutnya untuk 
mengeluarkan tanaman anggur. 


Karena begitu dekat dengan ibunya, pohon anggur 
membungkus tubuh Van Gogh hanya sebentar, menariknya 
sedikit demi sedikit ke batang pohon induk yang tebal. 


Song Rui mundur beberapa langkah dan memandangi 
pemandangan ini dengan sabar, matanya merah, tetapi dia 
tidak pernah berani berkedip. Dia takut dia akan 
melewatkannya sebentar, dan dia tidak akan pernah 
bertemu lagi. 
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Pada akhirnya, Song Rui tidak bisa hanya menonton Van 
Gogh mati, jadi dia berlari ke depan dan mencoba untuk 
mengambil tanaman merambat, dan mengirim dirinya ke 
batang pohon yang tidak memakan tulang, tetapi 
menemukan bahwa jalan depan ditutupi oleh lapisan 
Dinding yang tak terlihat menghalanginya. Dia dipenjara di 
sebuah ruang, tidak bisa masuk. 


Bahkan dalam kehidupan dan kematian seperti ini, Van Gaal 
masih meninggalkan sebagian besar kekuatannya untuk 
melindungi orang-orang yang paling ia sayangi. 


Air mata Song Rui keluar dari matanya, memalingkan 
kepalanya untuk melihat orang-orang pohon yang terjebak 
dalam keadaan berderap, bertanya-tanya mengapa mereka 
tidak bisa mendekati pohon induk, tetapi hanya Van Galo 
yang akan ditelan. 


Pada saat ini, Xuan Chengzi datang dengan kasar dengan 
pedangnya, di belakangnya mengejar pasukan khusus yang 
dipimpin oleh kerumunan Xuanmen dan Meng Zhong. 


Lin Nianci terluka parah sehingga Xuan Chengzi 
menghabiskan semua jenis senjata sihir dan ditahan di 
tempat yang aman. 


Meskipun Xuan Chengzi dikenal sebagai setengah dewa, dia 
masih fana, dan dia bahkan tidak bisa membuat orang mati 
hidup. Jadi dia ingin menyerahkan tugas di tempat dan 
membawa Lin Nianci turun gunung untuk perawatan medis. 
Tetapi sudah terlambat pada saat ini, dan kabut tebal 
menutupi jalan, dan mereka tidak bisa keluar. 


Kecuali pohon iblis dapat dibunuh, Lin Nianci hanya bisa 
tinggal di sini dan menunggu kematian. Jadi Xuan Chengzi 
kembali dengan mata merah dan mencoba menyelesaikan 
masalah ini dalam waktu singkat. 


Song Ruigang ingin mengingatkan Vanguard untuk berhati- 
hati, tetapi dia melihat bahwa orang-orang pohon yang 
berada di sekitar pohon iblis semuanya hidup, mereka 
melemparkan satu per satu ke Xuan Chengzi, memuntahkan 
tanaman merambat dan racun, dan kekuatan membunuh 
sangat kuat. 


Xuan Chengzi hanya mengangkat tangannya untuk 
membelah pohon-pohon ini menjadi coke. Itu hanya 
masalah kejahatan, dan dia selalu rentan di depannya. 


Bahkan, ada puluhan atau ratusan pengkhianat yang 
diretasnya hingga mati. Monster dan monster yang bahkan 
tidak bisa ditangani oleh para ahli top Xuanmen ini, bahkan 
tidak bisa mendukungnya selama dua detik di bawah 
tangannya. Dia segera mendekati bagian depan, menampar 
Van Gogh dengan pedang, tetapi dia melihat bahwa batang 
yang tebal itu tiba-tiba membuka mulut besar, menelan Van 
Gogh, dan hanya memperlihatkan wajah berdarah. 


Pisau itu dipotong pada batang pohon yang tidak bisa 
dihancurkan, tanpa meninggalkan bekas. 


Hanya pada saat inilah Xuan Chengzi, yang tidak ada 
hubungannya dengan matanya, terkejut, dan kemudian 
menatap Song Rui lagi, marah. Pria ini adalah pelakunya 
yang menyebabkan Nianci jatuh ke keadaan hampir mati. 


Dia juga ingin memotong Song Rui, tetapi Fangallo berkata 
sambil tertawa, "Tuan, bagaimana kalau kamu mengaku 
sebagai orang pertama di Xuanmen? Kamu tidak bisa 
berurusan dengan pohon iblis ini." 


Xuan Chengzi melangkah masuk dan mengarahkan pedang 
ke wajahnya. 


Seorang master Xuanmen yang berdiri tidak jauh berkata 
dengan gembira: "Siapa yang tidak tahu bahwa pendahulu 
Xuan Chengzi, Xuan Lei adalah musuh utama semua setan 
dan hantu. Setelah beberapa ray, semua masalah dapat 
diselesaikan. Nikmati saat ini Kami tidak akan membunuh 
Anda, kami akan menunggu Anda sepenuhnya ditelan dan 
kemudian mulai ke pohon iblis. " 


Xuan Chengzi berkata lama, jangan sia-siakan kekuatan itu 
untuk membunuhnya, berdiri saja dan saksikan dia dimakan 
oleh pohon iblis. Seseorang di antara kerumunan itu segera 
menggema. 


"Inilah yang harus dia selesaikan. Sebuah pedang ternyata 
adalah dia, itu terlalu murah baginya!" Lebih banyak orang 
berteriak dengan marah. 


"Aku ingin melihat apakah sampai pada akhirnya, akankah 
dia berbicara meminta bantuan." 


"Hahaha, kalau begitu aku bisa menunggu. Coba tebak 
rasanya ditelan hidup-hidup oleh pohon iblis ini? Apakah 
akan menyakitkan?" 


Yang disebut master Xuanmen ini akhirnya menunjukkan 
aspek terburuknya pada saat ini. Mereka berdiri di tempat, 
menatap pemuda yang perlahan-lahan ditelan ke batang 
pohon dengan mata penuh kegembiraan yang memuakkan, 
dan segala macam ejekan, kata-kata yang menghina keluar 
dari mulut mereka, dan mereka tertawa terbahak-bahak. 


Ada kehidupan yang ditelan hidup-hidup, tetapi mereka 
merasa itu menarik. 


Mata Song Rui sudah tertutup dengan mata merah, dan 
mata ganasnya tersembunyi di balik lensa, menyapu wajah 
semua orang satu persatu, menjaganya dalam hati. 


Mata Meng Zhong juga merah, dan laras pohon iblis sedikit 
diimbangi, menunjuk pada orang-orang ini, tetapi perlahan- 
lahan dipatahkan oleh kekuatan tekadnya yang kuat. Dia 
ingin berlari dan menarik Fan keluar, tetapi dia dihentikan 
oleh tatapan penolakan yang tegas. 


Xuan Chengzi, yang ingin memotong kepala Van Gollo 
dengan pedang, berdiri diam dan mendengar kata-kata 
orang-orang ini. Dia bahkan memilih untuk duduk diam. 
Pendampingan dan magang bertahun-tahun tidak ada 
artinya di matanya. Dia hanya bisa melihat Song Enci, dan 
hanya peduli padanya. 


Penderitaan Song Enci, dia ingin membiarkan yang jahat 
merasakan. 


Pilihan Xuan Chengzi sepenuhnya dalam harapan Vanguard, 
jadi dia menggelitik bibirnya, dan Yun Dan tersenyum 
ringan. Sejak dahulu kala, dia tidak memiliki harapan dari 
tuan ini. Apa yang disebut "suatu hari sebagai guru dan 
seumur hidup sebagai ayah" tampaknya hanya berlaku 
untuk Song Enci, dan tidak akan pernah terpenuhi padanya. 


Tertawa, matanya terangkat ke atas, nadanya tenang, tetapi 
dia juga sombong: "Tuan, sementara masih ada kesempatan, 
saya mendesak Anda untuk kembali ke Gunung Tianshui 
dan terus mundur, jangan memasuki dunia lagi. Kali ini 
Anda menyelesaikan tugas Tidak, Anda tidak dapat 
melindungi Taoisme Sekolah Tianshui, tetapi itu hanya 
tamparan di wajah dan merusak reputasi. Xuan Lei Anda 
memang mengerikan, tetapi Anda tidak dapat melukai 


pohon ini. Jika Anda mengatakan itu di dunia Seseorang 
benar-benar dapat menghadapinya, hanya aku. " 


Xuan Chengzi menatapnya dengan acuh tak acuh dengan 
pandangan menghina. 


Semua orang Xuanmen tertawa terbahak-bahak, "Hahaha, 
anak ini benar-benar jenius, dan dia berani meledakkan kulit 
sapi sebesar itu ketika dia mati. Hanya kamu? Kamu pikir 
kamu siapa?" 


"Dia pikir dia adalah dewa." 


"Tapi ini benar-benar hanya reptil kecil. Setelah kembali, aku 
bisa memperlakukan masalah ini sebagai lelucon selama 
setahun penuh!" 


Ejekan orang-orang ini mengguncang cabang di atas kepala 
mereka dan mengguncang mereka, membuat Song Rui dan 
Meng Zhong jatuh ke dalam kemarahan. Apa yang dikuasai 
Xuanmen, orang pertama di dunia, jelas merupakan 
sekelompok sampah. 


Tuan Chang Jing buru-buru mengikuti tawa itu. Murid- 
muridnya menjaga beberapa junior Xuanmen tingkat 
rendah. 


Ketika kami mendekat, kami melihat pohon anggur raksasa 
dan orang-orang terjebak di pohon anggur, dan mereka 
semua mengambil napas. 


Van Gogh sedikit mengangguk pada mereka, dan akhirnya 
memandang Xuan Chengzi, suaranya rendah: "Tuan, lihatlah 
ke atas." 


Xuan Chengzi berdiri kosong tanpa ekspresi, tanpa 
bergerak. 


Master Chang Jing menatap langit, dan kemudian 
mengekspresikan ekspresi ngeri, Bagaimana bisa! Caduceus 
di tangannya jatuh seolah melihat pemandangan yang 
sangat luar biasa. 


Fangallo kemudian menyerah sedikit perjuangan terakhir, 
benar-benar tenggelam dalam batang tebal. Hanya Song Rui 
yang bisa mendengar pikirannya yang tersisa, dia berkata- 
tunggu aku. 


Reaksi Master Chang Jing akhirnya membiarkan Xuan 
Chengzi mengangkat kelopak matanya, melirik ke atas, dan 
kemudian memperbaiki pandangannya, embun beku di 
wajahnya langsung menghilang dan menjadi curiga. 


Melihat reaksinya, yang lain memandang satu demi satu, 
dan kemudian mereka mengeluarkan napas keras, 
menghirup, dan berseru. 


Tangan Song Rui mendukung dinding udara yang tak 
terlihat, kepalanya menunduk, dan dia tersenyum perlahan, 
matanya yang berdarah dipenuhi dengan kebencian yang 
menakutkan dan kemudahan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Dia tahu bahwa pohon ini bukanlah sesuatu 
yang bisa ditangani oleh kelompok orang ini. Jika mereka 
tidak dapat melarikan diri, mereka pasti akan mati hari ini. 


Dengan begitu banyak orang di lapangan, satu-satunya 
yang masih bingung tentang situasinya adalah Meng 
Zhong. Dia seorang pria besar, dia tidak suka membaca, dia 
mendongak untuk waktu yang lama, hanya untuk 
menemukan bahwa tanaman merambat dan cabang yang 
telah mengering bersama dengan cepat tumbuh, tumbuh 
menjadi rumpun daun hijau, dan ditaburi dengan naungan 
hijau tebal. 


Setelah menelan begitu banyak mayat manusia, ia tidak 
bisa menumbuhkan daun, ia hanya bisa mempertahankan 
lemahnya tanaman anggur yang mati, tetapi setelah 
menelan Van Gogh selama beberapa detik, tiba-tiba ia 
meledak menjadi hijau dan vitalitas yang melonjak. . Ini 
menunjukkan betapa besarnya energi yang terkandung 
dalam tubuh Van Gogh. 


Song Rui menatap pohon, terus-menerus mencibir, dan 
semua keraguan telah terhubung dalam pikirannya. Benih 
yang dibawa oleh tirai putih itu bukan perhitungan Lin 
Nianci, tetapi susunan pohon. Tubuh Van Gaal adalah pupuk 
favoritnya, telah bersembunyi di kegelapan dan 
mengidaminya dan menariknya langkah demi langkah. 


Mengenai hal ini, Van Gogh sudah tahu sebelum berangkat? 
Tetapi dia masih datang, karena dia tidak bisa melepaskan 
beban dari pundaknya, karena jika dia tidak datang, tidak 
ada yang akan selamat. Haruskah dia bisa berurusan 
dengan pohon ini? Dia adalah Fangallo, dan semua orang 
yang mengenalnya tahu bahwa dia tidak pernah berbohong. 


Song Rui hanya bisa menghibur dirinya sendiri seperti ini, 
tetapi tawa itu menjadi semakin pahit. 


Meng Zhong berteriak melalui kerumunan yang panik: 
"Lagu Lama, apa yang salah dengan mereka? Apa yang 
salah dengan pohon ini?" 


Song Rui mendukung dinding dengan kedua tangan, tidak 
bergerak. Karena Van Gogh dilahap, dia tidak pernah ingin 
mengganggu siapa pun atau apa pun. 


Master Chang Jing menggigil: "Dr. Meng, tidakkah Anda 
melihatnya? Ini adalah pohon bodhi." 


Apa yang terjadi pada pohon bodhi? Meng Zhong masih 
tidak mengerti. 


"Buddha Sakyamuni tiba-tiba menjadi Buddha di bawah 
pohon bodhi, jadi pohon bodhi juga dianggap sebagai 
pohon suci. Bodhi yang disinari oleh sinar pertama Buddha 
adalah bodhi suci, benda suci dalam benda suci. Legenda 
mengatakan bahwa saudara perempuan Ashoka memotong 
beberapa cabang Bodhi Suci dan membawa mereka ke 
tempat-tempat seperti Sri Lanka dan Huaxia dan 
menanamnya hidup-hidup. Dengan kata lain, semua Bodhi 
yang tumbuh di Cina adalah garis keturunan langsung dari 
Bodhi Suci.. " 


"adi apa?" Meng Zhong menatap pohon iblis ini dengan 
daun hijau dalam ledakan, dan bertanya dengan penuh 
semangat. 


"Darah Pohon Suci memiliki kebijaksanaan spiritual, itu 
adalah hal yang suci. Jika Anda ingin menghancurkan hal 
suci, kecuali santa itu secara pribadi menembak." Mata Guru 
Changjing dipenuhi dengan ketakutan: "Mengapa orang 
selalu mengatakan bahwa Tuhan itu suci dan suci Kata 
ditempatkan sebelum kata suci? Karena pengudusan ribuan 
ribu kali lebih sulit daripada dewa. Tidak ada dewa di dunia, 
dan di mana ada orang bijak? Tanpa orang bijak, siapa yang 
akan berurusan dengan pohon ini? " 


Omong-omong, Master Chang Jing telah menutup matanya, 
menunjukkan postur yang lemah dan dekaden. Murid- 
muridnya juga melihat pohon yang dibayangi dan rimbun 
ini dengan mata yang menakjubkan, takut untuk mendekat. 


Mendengar ini, Meng Zhong akhirnya mengerti bahwa akar 
pohon ini sangat luar biasa, dan ditempatkan dalam cerita 
mitologis.Nenek moyang Sanqing Dao mungkin akan 


menganggapnya sebagai murid. Meskipun melakukan 
semua hal buruk, itu tidak bisa dianggap sebagai hal yang 
jahat, tetapi hal yang suci. Bagaimana mungkin orang suci 
itu takut pada Xuan Lei? Bahkan jika Xuan Leigi jatuh di 
langit, itu hanya mandi untuk itu. 


Dengan kata lain, Xuan Chengzi, yang telah diberi harapan 
tinggi, benar-benar seperti pernyataan Van Gogh bahwa ia 
sama sekali tidak bisa berurusan dengan pohon ini. Xuan 
Chengzi dikenal sebagai orang pertama Xuan Men, bahkan 
jika dia tidak bisa berbuat apa-apa, sisanya tidak punya 
pilihan. 


Menyadari hal ini, Meng Zhong pergi menemui Xuan 
Chengzi segera, tetapi melihat orang lain menatap pohon 
dengan kepalanya terbalik, wajahnya yang tampan 
terpelintir menjadi bentuk yang mengerikan. Ternyata dia 
juga merasa takut. 


Senior Xuanchengzi, apa yang harus kita lakukan sekarang? 
Semua orang di Xuanmen panik. 


Brain Ting. Xuan Chengzi menolak untuk menyerah dan 
ingin mencobanya. 


Murid-murid dari sekte Tianshui segera membentuk formasi 
di sekitar pohon ini, dan pohon-pohon di sekitarnya tidak 
lagi bertahan hidup, menyerang mereka, tetapi malah 
melebur menjadi air busuk satu per satu, memelihara akar 
yang terkubur di tanah. 


Master Chang Jing menarik Meng Zhong kembali dengan 
cepat. 


Meng Zhong menunjuk Song Rui dan berteriak, "Saudaraku 
masih di dalam." 


"Dia akan baik-baik saja. Vatikan menyumbangkan salah 
satu larangan terkuat untuknya." 


Di antara kata-kata itu, formasi Thunder telah ditetapkan, 
dan Xuan Chengzi telah memasukkan Xuan Leijian di 
tangannya ke dalam susunan, mendesak kekuatan langit 
dan bumi. Guntur yang menggelinding datang dari langit 
seperti bola api, tetapi ditelan ringan oleh kanopi yang tak 
terlihat. Cahaya ungu berkelap-kelip di antara cabang- 
cabang, menerangi kelompok-kelompok dedaunan hijau, 
seperti lampu warna-warni yang menghiasi pohon 
Natal.Selain keindahannya yang mempesona, cahaya itu 
tidak memiliki sedikit pun kematian. 


Kekuatan spiritual Xuan Chengzi langsung habis, sementara 
pohon bodhi lebih berdaun dan hijau. Trik yang sangat kuat, 
bahkan salah satu daunnya belum dirobohkan ... 


Setelah guntur, keheningan mematikan menyebar di 
lapangan. 


Hanya Song Rui yang tertawa kecil, dan perlahan berkata: 
"Van Galo sudah mengatakan bahwa kamu tidak bisa 
berurusan dengan pohon ini. Apa yang orang pertama dari 
Xuanmen, sang dewa, hanyalah sampah yang dikenal 
sebagai akhirnya. " 


Xuan Chengzi meliriknya dengan bodoh, seolah tidak 
bergerak, tetapi otot-otot di pipinya tegang sejenak. 


Ditemukan bahwa dia diam-diam mengertakkan gigi, dan 
tawa Song Rui lebih ceria: "Mengapa? Ini memalukan dan 
tak tertahankan? Masih tertinggal ketika lebih memalukan 
untuk mengangkat Song Enci. 


Tangan Xuan Chengzi tersembunyi di lengan jubahnya yang 
lebar, mengepalkan tangan dengan erat. 


Beberapa murid dari faksi Tianshui mengangkat pedang 
mereka dan memotong mereka ke arah Song Rui. 
Sayangnya, kekuatan mereka tidak dapat memecahkan 
ruang ini. Tapi tidak masalah, mereka juga akan memakan 
orang ini sampai mati. Selain itu, para master Xuanmen itu 
juga melangkah maju untuk membantu memotong, benar- 
benar lupa bahwa mereka ada di sini untuk membunuh iblis 
dan melenyapkan iblis itu, bukan untuk membunuh dan 
melampiaskan kemarahan mereka. 


Beberapa junior berdiri di ujung terluar, menatap pohon 
raksasa dengan rajin, dan akhirnya berteriak ngeri: 
"Ternyata, ternyata!" 


Master Chang Jing mendongak dan melihat bahwa kanopi 
itu benar-benar penuh dengan buah biru pekat, masing- 
masing sebesar aprikot, tetapi memancarkan aroma yang 
mengharukan. Ada buah lain yang menggantung di tengah 
kanopi, yang masih tumbuh, dan tiba-tiba menjadi ukuran 
bola, dan kemudian mulai berdetak sangat teratur, seperti 
jantung orang yang hidup, dan seperti embrio. Rahim. 


Semua orang tercengang. 


Buah-buah seukuran aprikot itu akan secara otomatis turun 
cabang setelah matang, dan mereka akan terasa seperti 
mandi biru. 


Orang-orang di bawahnya mengangkat tangan mereka 
untuk melindungi kepala mereka, takut mereka akan 
dipukul, tetapi rasa sakit yang diharapkan tidak menyerang, 
dan kaki mereka tidak ditutupi dengan kulit yang rusak dan 
buah-buahan yang berair. Beberapa orang melihat melalui 
celah antara lengan dan pundak mereka, tetapi mendapati 
bahwa buah itu lenyap ketika mereka jatuh di atasnya, 
seperti buah ginseng legendaris yang masuk ke tanah. 


apa yang sedang terjadi? 


Berturut-turut, beberapa orang menurunkan tangan mereka 
dan sepenuhnya mengekspos diri mereka pada hujan buah 
biru. Bahkan Xuanchengzi menarik pembelaannya dan 
melihat ke atas. 


Pada saat ini, Tuan Chang Jing berseru tiba-tiba: "Tidak baik, 
cepat pergi! Buah-buahan ini lebih mengerikan daripada 
kejahatan apa pun! Itu adalah sebab dan akibat!" 


"Apa itu sebab dan akibat?" 


Meng Zhong masih merasa bingung, dan Xuan Chengzi 
sudah terganggu, dan kemudian memotong pohon-pohon 
yang berdiri dengan pedangnya, dan memimpin para murid 
untuk mengambil jalan dan berlari dengan liar. Master seni 
bela diri lainnya juga melarikan diri dengan membakar 
pantat mereka, dan menghilang ke kabut hitam tebal secara 
instan. 


Psychic Chapter 275: 


Meng Zhong tidak tahu apa penyebabnya, jadi dia tidak 
menganggapnya serius. Tapi Master Chang Jing adalah 
orang yang baik, dan dia dan beberapa junior menjaga dia 
di sisinya, dan dia tidak bisa membantu tetapi berjalan 


pergi. 


Mereka tanpa pikir panjang berkeliaran di kabut gelap, 
berpikir bahwa mereka harus melakukan yang terbaik untuk 
membunuh jalan berdarah, tetapi menemukan bahwa tiba- 
tiba banyak titik cahaya menyala di depan, dan dengungan 
helikopter melayang-layang di udara. 


Itu tentara! Seorang prajurit khusus mengambil teleskop 
dan melihatnya, berteriak kaget. 


Orang-orang berlari ke depan dengan lebih banyak nafas. 


Xuan Chengzi memegang Lin Nianci yang sekarat di 
tangannya, tetapi kecepatannya lebih cepat dari semua 
orang. Beberapa lompatan vertikal telah lolos dari kabut 
tebal dan berlari ke halaman dengan aroma wewangian 
yang segar. Sederetan kendaraan militer diparkir di tepi 
halaman, berdiri di atas tiang lampu, sangat menyinari 
kabut tebal, tetapi tidak bisa melihat apa-apa. 


Seseorang keluar, Menteri Yan! Seseorang berteriak keras. 


Menteri Yan segera berlari keluar dari pusat komando 
bergerak dengan ekspresi cemas di wajahnya. 


Bagaimana pohon iblis itu terpecahkan? Tanyanya penuh 
harap. 


Xuan Chengzi sama sekali tidak merawatnya, dan berlari 
langsung ke tenda medis dengan dicat palang merah, 
berteriak keras: "Apa yang masih kau lakukan, selamatkan 
dia!" 


Tidak peduli seberapa pintar, metode Xuanmen hanya dapat 
menahan nyawa Lin Nianci Untuk mengembalikan tubuhnya 
yang berdarah ke keadaan semula, itu harus bergantung 
pada teknologi medis modern. 


Staf medis cepat berkumpul, dan awalnya ingin 
menempatkan Lin Nianci pada masker oksigen, dan 
menemukan bahwa wajahnya telah diledakkan, mata, 
telinga, hidung dan hidungnya benar-benar tidak dapat 
dibedakan, tetapi hanya segumpal daging berdarah. 
Sebagai upaya terakhir, mereka hanya bisa memotong 
trakea dan memasukkan tabung pernapasan untuknya. 


Xuan Chengzi berdiri dan menyaksikan, wajahnya yang 
cantik diselimuti oleh kesempatan membunuh yang brutal. 


Bagaimana dengan orang yang meletakkan granat itu? Dia 
memandang para murid yang berdiri di belakangnya. 


Masih di dalam. Beberapa orang menundukkan kepala, dan 
atmosfer tidak berani bernafas. 


Wajah Xuan Chengzi terentang, dan dia sepertinya 
mengalami kejang, tapi dia perlahan menutup matanya dan 
menahannya. Bahkan jika dia adalah seorang master seperti 
dia, dia tidak berani menginjak tempat itu sebelumnya. 


Menteri Yan akan dibunuh oleh Xuan Men ini. Bagaimana 
sikapnya? Jika saya menjawab ya, saya akan membantu 
menyelesaikan pohon iblis itu, tetapi pada akhirnya mereka 
semua melarikan diri satu per satu, bertanya, tidak ada 
yang menjawab untuk waktu yang lama. 


Sukses adalah kesuksesan, kegagalan bukanlah kesuksesan, 
Anda membuka mulut! Jadi sombong, jika Anda benar-benar 
belajar Taoisme selama beberapa tahun, akankah Anda 
benar-benar menjadi peri? Wajah Menteri Yan sudah gelap, 
dan dia akan menangkap seorang pria untuk dengan paksa 
meminta beberapa patah kata, tetapi dia melihat bahwa 
Meng Zhong terhuyung-huyung keluar dari kabut dengan 
seorang prajurit khusus yang lumpuh, dan kemudian biksu 
Kuil Longyin. 


Menteri Yan sangat senang dan segera menyambutnya, 
matanya menyapu kerumunan, tetapi wajahnya menjadi 
lebih buruk. Karena dia tidak dapat menemukan sosok Guru 
Penggemar dan Dr. Song. 


Bagaimana dengan orang-orang? Dia hanya bertanya dua 
kata sebentar, dan Meng Zhong sudah mengerti apa yang 


dia maksud, bahkan ketika matanya merah. 


"Semua ada di dalam. Guru Vatikan ditelan oleh pohon iblis 
itu, Song Rui masih terjebak di ruang Guru Vatikan, dan 
tidak bisa kehabisan. Aku tidak membawa tim yang bagus, 
aku tidak berguna!" Meng Zhong menyesal memukul 
kepalanya, delapan Pria besar dengan tinggi kaki itu 
menangis seperti anak kecil. 


Menteri Yan mengguncang tubuhnya, hampir pingsan, dan 
akhirnya menstabilkan pikirannya, dan kemudian berbalik 
dan mulai memesan: "Tim pertama, tim kedua, tim ketiga, 
bergegas dan masuk untuk menyelamatkan orang!" 


Sekarang bukan waktunya untuk pertanggungjawaban, 
tidak ada yang lebih penting daripada kehidupan Guru Fan 
dan Dr. Song. Menteri Yan, yang sudah lama tidak berada di 
medan perang, bahkan mengenakan perlengkapannya dan 
bersiap untuk masuk. Meng Zhong segera menghapus air 
mata dan mengikuti tim. 


Ketika mereka sibuk, Xuanmen Zhongren hanya berdiri jauh, 
bukan di depan. 


Xuan Chengzi memastikan bahwa Lin Nianci tidak dalam 
bahaya hidup, jadi dia keluar dari tenda medis dan berhenti 
dengan dingin: "Tidak ada yang diizinkan memasuki hutan 
berkabut ini!" 


Master Chang Jing memimpin sekelompok bhikkhu dan 
duduk di tengah jalan yang dalam, mendesah, "Jangan 
pergi, sudah terlambat." 


Menteri Yan tidak menanggapi kata-kata mereka dengan 
serius. Metode Xuanmen tidak dapat diselesaikan, jadi ia 
mencoba metode militer. Selusin kendaraan lapis baja dan 


mobil tank melaju bersama, meledak dan mengebom untuk 
melihat bagaimana pohon iblis masih hidup. 


Namun, lebih dari sepuluh menit kemudian, selusin mobil 
melaju kembali, dan sistem navigasi dan sistem senjata di 
mobil gagal bersama di bawah campur tangan tempat 
energi besar ini. 


Menteri Yan mendorong pintu mobil dan melompat turun, 
wajahnya yang pucat penuh ketakutan. Meng Zhong 
mengeluarkan kompas berputar secara acak dan 
melemparkannya ke kabut tebal dengan putus asa. 


Menteri, apa yang harus saya lakukan sekarang? Seorang 
letnan bertanya dengan wajah panik. 


Menteri Yan tidak bisa melambaikan tangannya, dan 
akhirnya melihat pada Guru Chang Jing yang sedang duduk 
di tanah dan melantunkan, dan bertanya dengan gemetar, 
"Apa-apaan monster itu? Apakah Anda benar-benar tidak 
punya cara untuk menghadapinya?" 


Itu adalah pohon bodhi dengan kebijaksanaan spiritual. 
Master Chang Jing menghela nafas: Bodhi juga dikenal 
sebagai Pohon Jujue, yang berarti Dacheng Dawu. Pohon 
seperti itu, setelah menjadi esensi, secara alami memiliki 
ciri-ciri luar biasa. Saya baru tahu bahwa buah yang 
dihasilkannya ternyata adalah sebab dan akibat. " 


Apa sebab dan akibatnya? Menteri Yan bertanya. 


"Segala sesuatu di dunia memiliki sebab dan akibat, dan 
sebab dan akibat sering dikaitkan dengan kata 'reinkarnasi'. 
Sebuah pohon yang menanggung sebab dan akibat secara 
alami dapat mengendalikan kekuatan reinkarnasi. Ini bukan 
kejahatan, tetapi pohon reinkarnasi sama sekali. Reinkarnasi 
pada awalnya dikendalikan oleh dunia bawah, tetapi 


menggantikan tanggung jawab dunia bawah, dan hidup di 
dunia. Anda dapat membayangkan pemandangan seperti 
apa itu. Itulah neraka yang muncul kembali di dunia, dan 
reinkarnasi dipentaskan di sini. Itu tidak terpisahkan. " 


Master Chang Jing memikirkan Jane, yang penuh dengan 
karma buruk, dan tiba-tiba mengerti segalanya. 


Menteri Yan merinding. Neraka ada di dunia, hanya 
mendengarkan kalimat ini sudah cukup untuk mengejutkan. 


"Seberapa kuat itu, itu hanya pohon?" Meng Zhong 
mengertakkan gigi. 


"Baru saja, buahnya jatuh pada kita, dan kita sudah 
terkontaminasi dengan sebab dan akibat. Setelah kita 
mendapatkan buahnya, kita harus membayarnya kembali." 
Kulit Tuan Changjing berubah menjadi abu-abu pada tingkat 
yang terlihat dengan mata telanjang. 


Bukan hanya dia, tetapi para bhikkhu besar yang duduk 
bersamanya, dan bahkan Xuan Chengzi yang sangat kuat, 
menunjukkan tatapan lemah. 


Meng Zhong juga ditutupi dengan buah semacam itu. Pada 
saat ini, dia juga memiliki perasaan yang sangat kuat, jadi 
dia berkata dengan ngeri, "Kekuatan fisik saya hilang 
dengan cepat. Apa yang terjadi?" Hanya dalam sekejap 
mata, dia bahkan Stasiun tidak stabil. 


Pasukan khusus yang pergi bersamanya barusan jatuh satu 
per satu. Mereka adalah orang biasa dan gejalanya muncul 
lebih cepat. 


Kamu mendapatkan sebab dan akibat dari pohon 
reinkarnasi, dan kamu harus membayarnya kembali secara 
alami. Tuan Chang Jing mulai menyadap ikan kayu. 


Jadi staminaku terpompa oleh pohon itu? Meng Zhong 
berlutut di tanah dengan kedua kaki, dan pipinya 
mengendur dengan cepat. 


"Kamu tidak mengembalikan kekuatan fisik, ini vitalitas. 
Semua orang yang telah memakan buahnya harus 
mengambil nyawanya untuk mengembalikannya. Ini adalah 
masalah kebenaran. Bahkan jika ada roh di surga dan bumi, 
itu tidak akan dihukum karena sebab dan akibat. , Ada lebih 
dari reinkarnasi. Itu cukup merampas kehidupan roh-roh 
dunia dan mencapai kesuciannya sendiri. " 


"Sial, itu dewa! Mengapa sebatang pohon pun ingin menjadi 
dewa?" Meng Zhong sekarang, seperti Van Gogh, membenci 
semua orang atau monster yang mencoba menjadi dewa. 


Namun, Menteri Yan menyadari keseriusan masalah dan 
dengan segera bertanya: "Sepertinya tidak ada yang bisa 
menanganinya?" 


Guru Chang Jing menyesal menggelengkan kepalanya: "Kita 
ditutupi dengan sebab dan akibatnya, dan sekarang kita 
terus-menerus dipompa olehnya, dan kita masih merasa 
tidak aman, bagaimana kita menghadapinya. Tetapi setiap 
orang yang dekat dengannya akan mendapatkan buahnya. 
Dan kemudian membayarnya kepadanya. " 


Menteri Yan takut mundur dua langkah. 


Guru Chang Jing berkata lagi: "Seorang bodhi yang 
bertanggung jawab atas samsara dan penuh sebab dan 
akibat tidak dapat ditangani oleh siapa pun. Bahkan sebuah 
rudal tidak dapat menerimanya." 


Menteri Yan menoleh dan pergi. Dia sebenarnya meminta 
atasannya untuk memanggil kendaraan peluncur rudal, 
tetapi dia berbalik sekitar setengah jam kemudian, dengan 


putus asa: "Sistem navigasi rudal gagal, dan tidak bisa 
diluncurkan sama sekali. Hutan bahkan tidak dapat 
menemukan satelit pemosisian. Ini seperti lubang hitam di 
dimensi yang berbeda. " 


Guru Chang Jing memejamkan matanya dan terus membaca 
tulisan suci. 


Xuan Chengzi berdiri tidak jauh, bertekad untuk melihat 
kabut tebal, wajahnya tidak pernah memiliki pemandangan 
kosong pada pandangan pertama. Ada beberapa garis halus 
di sudut matanya, dan tubuhnya yang tinggi sedikit lebih 
kurus.Hilangnya vitalitas menyebabkan dia jatuh ke dalam 
kondisi penuaan yang tak terkendali. 


Orang-orang Xuanmen yang tidak sekuat dia sudah 
melarikan diri. Namun, bahkan jika mereka berlari ke ujung 
dunia, bagaimana mereka bisa terlempar dari tanah jika 
sebab dan akibatnya tertutup untuk kehidupan? 


Apakah benar-benar tidak ada jalan keluar? Menteri Yan 
bertanya tanpa ragu-ragu. Dia tidak pernah membayangkan 
bahwa apa yang disebut peringatan "neraka di dunia" suatu 
hari akan menjadi kenyataan. Apakah dunia benar-benar 
hancur? 


Guru Chang Jing mengucapkan mantra dengan perlahan, 
diam untuk waktu yang lama. 


Wajah Menteri Yan terus gagal, dan hatinya mulai sakit. 
Ketika dia menelan pil-pil itu, dia diam-diam takut: Apakah 
penyakit saya terganggu, atau apakah itu karena dia telah 
memakan buah dari pohon bodhi? Apakah saya membayar 
sebab dan akibat sekarang? Berapa banyak orang yang 
memakan sebab dan akibat itu di seluruh kota Beijing dan 
bahkan seluruh negeri? 


Ketika dia rewel, Tuan Chang Jing akhirnya berkata: 
"Mungkin ada seseorang di dunia yang bisa 
menghadapinya." 


"Siapa?" Suara Menteri Yan menjadi semakin lemah. 
Sebenarnya, bukan hanya dia, tetapi orang-orang di seluruh 
kamp telah jatuh ke dalam kelemahan, dapat dilihat betapa 
berbuahnya tata letak pohon iblis untuk waktu yang lama. 


"Orang-orang yang tidak ada dalam Lima Elemen, tidak 
memiliki sebab dan akibat, dan tidak ada reinkarnasi yang 
bisa menghadapinya." 


"Tidak dalam Lima Elemen, tidak dalam sebab dan akibat, 
tidak dalam reinkarnasi? Apakah ada orang seperti itu di 
dunia?" 


Tidak, jadi kita hanya bisa menunggu nasib yang sudah 
ditentukan. Tuan Chang Jing membuka matanya dan 
membujuk: Saudari Yan, jangan sibuk, duduk dan membaca 
tulisan suci. Juga baik untuk mendapatkan saat ketenangan 
sebelum kematian. ." 


Menteri Yan hampir jatuh, dengan marah berkata: "Setelah 
begitu banyak bicara, menulis bersama adalah omong 
kosong." 


Apa yang bisa kamu lakukan tanpa nyanyian? Tuan Chang 
Jing bertanya balik. 


Menteri Yan membeku, lalu perlahan berlutut di samping 
Meng Zhong yang terengah-engah, menutupi wajahnya 
yang berkeringat dengan tangan dingin, dan menjerit putus 
asa. Teknologi modern dan Xuanmen berarti tidak bisa 
berurusan dengan pohon itu, apa yang bisa dia lakukan? 


Meng Zhong merobek topeng oksigen yang dikirim oleh staf 
medis dan bertanya, "Tuan, apa yang akan terjadi pada guru 
Vatikan yang ditelan oleh pohon itu?" 


Bibir Tuan Chang Jing sedikit menggeliat, tetapi dia tidak 
tahan untuk mengatakan apa-apa. 


Xuan Chengzi, yang tidak jauh dari sana, berkata dengan 
nada yang sangat dingin: "Dia akan ditarik ke dalam 
samsara dan secara bertahap kehilangan dirinya. Dia 
mungkin terjebak dalam salah satu adegan yang paling 
menakutkan, mengulangi yang paling Saat yang 
menyakitkan, dan mungkin menderita satu demi satu, tetapi 
mempertahankan semua kenangan tragis. Singkatnya, 
pohon itu akan memungkinkan dia untuk menanggung 
semua siksaan dalam reinkarnasi, sehingga jiwanya akan 
dilonggarkan, dan kemudian dengan cepat pencernaan." 


Dengan kata lain, selama mereka berbicara, Van Gaal 
mungkin telah mengalami beberapa reinkarnasi di pohon 
itu, dan setiap reinkarnasi tidak dapat berakhir dengan baik, 
tetapi setiap perjalanan tragis diingat dengan jelas. 


Dia akan menanggung penderitaan dunia, menderita dosa- 
dosa dunia, dan kemudian, dalam keputusasaan tanpa 
akhir, mempersembahkan jiwanya untuk memelihara pohon 
itu demi kelegaan total. Metode ini berkali-kali lebih ganas 
daripada manusia yang paling ganas! 


Meng Zhong menggigil marah, berbisik di mulutnya: "Benar- 
benar pohon suci, itu jelas monster!" 


Menteri Yan minum beberapa pil berturut-turut, dan tidak 
berani memikirkan apa yang terjadi pada Tuan Fan. 


Xuan Chengzi berkata dengan mencibir: "Segala sesuatu di 
dunia memiliki sebab dan akibat. Kalimat ini benar. 


Penderitaan reinkarnasi tanpa akhir adalah hukuman yang 
paling cocok untuk orang jahat. Jika saya tahu ini, mengapa 
saya harus datang ke sini." Kalimat ini, dia membalik lengan 
bajunya dan berjalan pergi. 


"Tunggu, kamu tidak bisa pergi! Bukankah orang-orangmu 
di Xuan Men selalu mengambil tanggung jawab untuk 
menghilangkan iblis dan iblis? Kamu harus menemukan cara 


Menteri Yan mulai batuk-batuk sebelum dia selesai 
berbicara. 


Aku tidak bisa berurusan dengan pohon itu, tolong tanya 
Gao Ming, kata Xuan Chengzi tanpa menoleh ke belakang. 
Dia hanya ingin membawa Lin Nianci kembali ke gunung 
untuk menemukan rumah sakit besar untuk perawatan. 


"Apakah kamu tidak memiliki Taoisme?" 


Langkah Xuan Chengzi tampak ragu, tapi dia berjalan pergi 
tanpa melihat ke belakang. Sekarang ini bukan pertanyaan 
apakah dia menginginkannya, tetapi pertanyaan apakah dia 
bisa. 


Melihat perilakunya yang tidak bertanggung jawab, Menteri 
Yan sama sekali tidak terkejut, tetapi hanya mencibir: "Ini 
berlebihan untuk membicarakannya sebelumnya, dan itu 
benar-benar tradisi yang bagus untuk sekolah Tianshui Anda 
untuk mengambil jalan setelah itu. Pandangan Tao Anda 
terdistorsi secara tidak adil. Saya katakan Anda Tianshui 
Mengapa kue selalu menghasilkan sampah? Ternyata itu 
sudah membusuk dari akarnya. Guru Vatikan mengkhianati 
dengan baik. Jika dia tidak mengkhianati, apakah dia masih 
akan bercampur denganmu, lumpur, setiap hari? " 


Kata Menteri Yan sambil menyesap. 


Meng Zhong juga menggema: "Bukankah ini sampah! Apa 
orang pertama di Xuan Men, ketika dalam bahaya, dia 
berlari lebih cepat daripada orang lain, dan di medan 
perang, dia memikirkan wanita. Jangan pegang dirimu 
terlalu tinggi tanpa keahlian Berhati-hatilah agar tidak jatuh 
ketika Anda jatuh. Seberapa burukkah Guru Vatikan 
menunjukkan kepada Anda seorang Guru seperti Anda? 
Ibumu Anda tidak memercikkan air seni untuk mengambil 
foto diri sendiri, Anda seorang munafik dengan reputasi 
sebagai seorang Master, Anda seperti Master Fan, Anda 
Cocok? " 


Tuan Chang Jing melipat tangannya dan membaca kalimat 
Buddha, seolah setuju dengan kata-kata ini. 


Wajah Xuan Chengzi terdistorsi oleh kemarahan, di mana 
ada sedikit gaya pria luar biasa? Apa yang membuatnya 
semakin malu adalah bahwa selain dukungan Zhifei Tao 
untuknya, Changsheng, Changzheng, Lin Nianen dan junior 
lainnya menundukkan kepala mereka dengan malu, sangat 
malu dengan guru-guru tersebut. 


Mereka selalu berpikir bahwa tujuan Sekolah Tianshui 
adalah untuk menghilangkan roh jahat, membantu keadilan, 
dan menyelamatkan orang-orang. Namun, pada titik penting 
di dunia, Shizu mengatakan dia akan pergi tanpa ragu-ragu. 
Apa yang dia pikirkan? Apa tanggung jawabnya sebagai 
kepala Sekolah Tianshui? Apakah itu untuk Lin Nianci 
sebagai pengasuh? 


Xuan Chengzi menoleh ke belakang, menghadap sepasang 
mata yang berkelit dua tetapi dikutuk, entah bagaimana, 
hatinya sedikit sakit, dan ide yang jelas muncul dari pikiran 
kacau dan mengirimkan jiwanya Penyiksaan: Xuan Chengzi, 
apa yang kamu lakukan? Apakah Anda masih diri Anda yang 
sebenarnya? 


Namun, dia tidak mau mengerti bahwa sejumlah besar 
orang dengan wajah hijau muncul di sekitar stasiun, satu 
per satu berjalan menuju kabut tebal seperti jiwa yang 
mengembara. 


Menteri Yan melihat lebih dekat, dan dia ngeri. Ada banyak 
wajah yang dikenal di antara orang-orang ini, semuanya 
adalah kolega atau pemimpinnya, ada juga beberapa 
pengusaha kaya dan selebritas, pekebun kebun juga 
bercampur dan jatuh di ujung tim. Mereka seperti anak 
domba yang rela berkorban, tanpa sadar bergegas ke hutan 


yang gelap. 


Menteri Yan dengan cepat mengirim seseorang untuk 
berhenti. 


Xuan Chengzi benar-benar kembali pada saat ini dan 
memesan dengan suara keras: "Letakkan larangan di sekitar 
hutan dan hentikan orang-orang ini!" 


Umur panjang dan yang lainnya segera berjanji bahwa rasa 
malu di wajah mereka telah digantikan oleh keberanian. 
Melihat mereka seolah-olah wajah bersinar, hati Xuan 
Chengzi menjadi lebih dan lebih jelas, dan kemudian diam- 
diam bertanya pada dirinya sendiri: Mengapa Anda lupa 
bahkan aturan dan tanggung jawab Sekolah Tianshui? Apa 
yang terjadi denganmu? 


Larangan sekolah Tianshui benar-benar berhasil, tetapi 
orang-orang itu masih ingin menerobos, dengan raungan 
yang bukan manusia. 


Apa yang terjadi pada mereka? Tanya Meng Zhong dengan 
cemas. 


"Sebab dan akibat yang terkontaminasi oleh mereka adalah 
yang terkuat, jadi mereka pertama kali mendengar 


panggilan pohon bodhi. Mereka akan mengorbankan hidup, 
jiwa, dan daging mereka, yang merupakan hutang yang 
harus mereka bayar." Tuan Changjing menggelengkan 
kepalanya mendesah. 


Menteri Yan memandang wajah-wajah yang asing tapi aneh 
ini satu per satu, dan tiba-tiba mengerti segalanya. Zhang 
Yang pernah menggunakan buah biru untuk membuka 
karirnya, dan orang-orang ini mungkin diam-diam menerima 
suapnya. 


Pada saat itu, Dr. Song juga mengatakan bahwa orang-orang 
ini adalah bahaya tersembunyi dan mereka harus diketahui, 
tetapi mereka tidak berharap pemerintah menemukan 
mereka, mereka makan sendiri karena terlalu banyak makan 
dan minum. Mereka semua dalam keadaan jiwa yang hilang 
sekarang, dan vitalitas mereka terus-menerus hilang, hanya 
menunggu untuk memasuki hutan dan berubah menjadi 
pupuk. 


Nemesis, ini semua adalah musuh bebuyutan! 


Berpikir seperti ini, Menteri Yan merasa lebih putus asa. 
Setelah orang-orang dengan sebab dan akibat mati satu per 
satu, pohon itu akan tumbuh lebih besar, dan kemudian 
menduduki dunia? Mulai sekarang, semua manusia akan 
hidup di bawah kanopi dan membiarkannya mengambil apa 
pun yang diinginkannya. 


Kamu membuat pupuk hari ini, dan ini giliranku besok, 
sampai tanah ditutupi dengan tulang dan langit benar- 
benar tertutup tanaman merambat. Dunia macam apa gelap 
itu? Memikirkan hal ini, Menteri Yan jatuh perlahan. 


Guru Chang Jing buru-buru mendukung orang-orang dan 
memanggil staf medis dengan keras, tetapi tiba-tiba Xuan 
Chengzi benar-benar mengambil pil dari dompet di 


pinggangnya dan memasukkannya ke mulut Menteri Yan. 
Tampaknya ada aliran kehangatan yang mengalir keluar dari 
murid-murid rangkapnya yang gelap, begitu penuh kasih 
dan simpatik, seperti tatapan paling akrab dalam ingatan 
mendalam Guru Changjing. 


Psychic Chapter 276: 


Menteri Yan berdiri di tepi hutan, menatap kabut tebal tak 
berujung yang tak terlihat. 


Dia tidak tahu apa yang terjadi di dalam, tetapi dia bisa 
mendengar suara lumpur mengaduk dan mengayunkan 
ranting-ranting, dan suara itu semakin dekat dan semakin 
dekat, seolah-olah itu sudah dekat. 


Menteri Yan bukan orang dengan imajinasi yang kaya, tetapi 
juga dapat menyadari bahwa agitasi tanah adalah karena 
perluasan akar dan goyangan cabang-cabang ini 
disebabkan oleh pertumbuhan mahkota pohon. Tidak ada 
keraguan bahwa Bodhi terus meluas ke dunia luar melalui 
vitalitas yang disediakan oleh banyak orang. la ingin 
membawa neraka ke bumi. 


Awan kabut hitam terbang menuju Menteri Yan sambil 
bergerak, tetapi diblokir oleh dinding gas yang tak terlihat. 
Tembok gas ini dibuat oleh para murid Sekolah Tianshui, 
yang diatur dalam deretan perapian, dan waktu efektif 
hanya dua jam. 


Sekarang, fusi yang dimasukkan ke dalam lumpur telah 
terkikis oleh kabut hitam menjadi potongan-potongan tas 
segitiga abu-abu, tidak lagi diganti, saya khawatir itu tidak 
dapat didukung. 


Menteri Yan melangkah mundur dengan cepat, dan hendak 
memanggil, tetapi dia melihat bahwa Changzhen dan 


Changsheng telah berlari dengan seember penuh Fulu dan 
mengganti Fulu yang rusak satu demi satu dalam urutan 
tertentu. 


Sudahkah orang-orang Xuanmenmu bersama-sama? Menteri 
Yan bertanya sambil batuk. Tubuh berotot yang asli 
sekarang jauh lebih kurus. Hanya beberapa saat sejak dia 
meninggal, dan dia sudah jatuh sakit. 


Itu hampir di sana, dan ada dua manula di jalan. Suara 
Chang Shengsheng baru saja jatuh, tetapi dia melihat dua 
bayangan hitam bergegas menyusuri jalan raya nasional, 
mengungkapkan dua wajah yang sangat akrab tetapi sangat 
aneh. Mereka absen dari dua kepala Konferensi Keselamatan 
Xuanmen, tetapi mereka tidak lagi sama dengan masa lalu, 
tetapi mata mereka merah, dan wajah mereka abu-abu dan 
abu-abu, dan mereka tidak memiliki kebijaksanaan. 


Karena praktik Dharma, orang-orang Xuanmen bahkan 
kehilangan vitalitas bodhi, tingkat kehilangan vitalitas jauh 
lebih lambat daripada orang biasa. Tetapi keduanya adalah 
alien di Xuan Men, dan bahkan setelah beberapa jam 
mereka telah kehilangan jiwa mereka dan menjadi mati 
berjalan. 


Hanya ada satu kemungkinan untuk situasi ini, yaitu, 
mereka makan terlalu banyak buah bodhi secara pribadi, 
dan sebab dan akibat yang terkontaminasi sangat berat 
sehingga mereka tidak tahan. 


Keabadian segera memahami segalanya, dan berkata 
dengan sedih, "Tidak heran kedua senior telah membuat 
langkah besar dalam beberapa tahun terakhir. Ternyata 
mereka memiliki hubungan sebab akibat dan penanaman 
manfaat." 


Menteri Yan sama sekali tidak terkejut. Semakin banyak 
mereka yang berada di atas, semakin banyak keinginan dan 
godaan batin yang bersentuhan dengannya. Bisakah 
mereka mempertahankan pikiran mereka sendiri? Tetapi 
berapa banyak orang di dunia yang sekuat besi? 


Kelompok pertama orang yang bergegas untuk membuahi 
pohon bodhi kebanyakan dari jenis ini. Mereka adalah 
politisi, taipan, selebritas, tetapi sekarang mereka telah 
menjadi kulit kosong tanpa jiwa, mereka diikat di barak. 
toilet. Anda meneriakkan nama mereka dengan keras di 
telinga Anda, dan mereka tidak dapat mendengarnya, dan 
wajah kelabu itu mati rasa. 


Orang-orang seperti itu hanya akan semakin meningkat 
sampai ras manusia menghilang di bumi. 


Menteri Yan tidak berani memikirkannya lagi, dia berjalan ke 
ruang pertemuan dengan kecepatan tinggi dan 
melambaikan tangannya. 


Xuan Chengzi mengangkat tirai tenda, memandang keluar, 
lalu berjalan kembali ke tanah dengan air. 


Melihat ketabahan dan kemarahannya, semua kepala tahu 
tanpa bertanya, apa yang dikatakan Menteri Yan itu benar. 
Karena buah biru dapat menang di kelas bangsawan, 
bagaimana mungkin orang-orang di Xuanmen tidak 
memperhatikan? Tetapi mereka harus menahan bahkan 
yang kuat. 


Kecuali untuk dua kepala, masih ada banyak orang di 
Xuanmen yang berlatih buah biru semacam itu, sehingga 
pusat komando, yang sebelumnya tidak terlalu aktif di 
atmosfer, sekarang senyap seperti makam. 


Kamu memikirkan cara, kamu tidak bisa duduk di sini dan 
menunggu untuk mati. Menteri Yan menutup mulutnya 
dengan kerudung dan sering batuk. Kondisinya berangsur- 
angsur semakin buruk, takut bahwa ia tidak jauh dari 
kematian. 


Ada dua cara, satu adalah untuk menghancurkan pohon itu, 
dan yang lainnya adalah untuk memotong sebab dan 
akibatnya. Xuan Chengzi memimpin dalam berbicara. 


Tidak ada yang bisa menghancurkan pohon itu. Seorang 
kepala segera menyangkal. 


Orang lain berkata: "Ada juga dua cara untuk memotong 
sebab dan akibat. Salah satu dari dua pihak yang 
menyebabkan sebab dan akibat telah meninggal, dan yang 
lainnya adalah untuk melunasi sebab dan akibat hutang. 
Siapa yang dapat mencapai dua poin ini? Sekolah saya 
memiliki satu Metode rahasia dapat membuat orang 
membuka mata mereka secara singkat dan melihat 
hubungan antara sebab dan akibat. Tidak menyembunyikan 
Anda, saya telah melihat dunia ini sebelumnya, dan saya 
ingin Anda melihatnya sekarang. " 


Pria itu menyerahkan botol porselen hitam: "Semua orang 
mengambil setetes cairan roh, menunjuk alis, dan kemudian 
mengikutiku keluar." 


Semua orang mengikuti kata-kata mereka dan berjalan 
keluar dari pusat komando, mereka berdiri di tanah yang 
lebih tinggi dan melihat sekeliling, lalu menegang satu demi 
satu. Saya melihat banyak garis tipis bertabur di tengah 
kabut tebal, garis tipis berwarna putih cerah, berpendar, 
dan direntangkan satu per satu, bahkan di atas kepala 
semua orang. 


Di dekat kamp, kota-kota di kejauhan, dan gunung-gunung 
di kejauhan tertutupi oleh garis-garis tipis yang tak 
terhitung jumlahnya, dan setiap garis tipis mewakili satu 
kehidupan. 


Xuan Chengzi juga melihat garis tipis di atas kepalanya, 
mencoba menjepit dengan tangannya, tetapi tidak 
menyentuh apa pun. Tetapi dia dapat dengan jelas 
merasakan bahwa garis tipis ini terus-menerus mengirimkan 
vitalitasnya ke ujung kabut tebal. 


Dengan kata lain, manusia saat ini seperti gumpalan 
benang, yang ditarik perlahan-lahan oleh pohon, menunggu 
gumpalan menjadi semakin kecil, sampai menghilang, 
kehidupan manusia akan berakhir. 


"Apakah kamu melihatnya? Ini adalah garis sebab-akibat. 
Tanpa sadar, pohon itu telah membangun hubungan sebab- 
akibat dengan semua orang. Hubungan ini berkelanjutan. 
Kita memakan buahnya dan menggunakan kekuatannya. , 
Kita harus mengambil sesuatu yang bernilai sama untuk 
kembali. Ini adalah aturan yang didirikan pada awal langit 
dan bumi, dan para dewa tidak boleh melanggarnya. Jadi 
kalian, menyerah. " 


Tuan ini menyeka cairan roh alis, menutup mata langit, dan 
tidak tahan untuk melihat dunia tanpa harapan ini lagi. 


Menteri Yan tidak berani berkedip. Sejujurnya, 
pemandangan di mana garis putih terhubung ke titik akhir 
sangat indah, seperti kembang api yang meletus, dan 
seperti seberkas cahaya, seperti mimpi dan menyilaukan. 
Jika dia tidak tahu bahwa setiap baris mewakili kehidupan 
seseorang, dia akan kagum pada pemandangan yang luar 
biasa ini. 


Tapi sekarang, dia hanya akan merasakan ketakutan yang 
ekstrem dan sangat dingin. 


Dalam keadaan kesurupan, dia sepertinya mendengar 
ramalan Tuan Brahma lagi- "Aku melihat banyak orang 
berjalan menuju tempat gelap, tubuh menyatu menjadi 
ketiadaan, dan berubah menjadi debu dan kabut: aku juga 
melihat orang gila lebih gila, dan orang tercela lebih tercela, 
Orang-orang berkulit gelap bahkan lebih gelap ... segalanya 
berjalan ke arah terburuk ... dunia akan kacau balau. " 


Menengok ke belakang sekarang, setiap kata dalam ramalan 
ini cocok dengan pemandangan di depan saya. Ternyata 
akhir dari kemanusiaan adalah bergerak menuju kabut tebal 
bersama dan berubah menjadi ketiadaan. 


Pada saat itu, Menteri Yan berpikir bahwa kebingungan 
terbesar adalah penghancuran harta nasional, tetapi 
sekarang ia tahu bahwa penghancuran harta nasional hanya 
dapat dianggap sebagai kecelakaan kecil dibandingkan 
dengan pohon penghancuran dunia ini. 


"Prediksi Fan sudah terpenuhi. Kata-kata Fan tidak pernah 
salah." Di bawah ketakutan yang ekstrim, Menteri Yan 
berteriak. 


Senyum langsung mencibir: "Apa itu Van Gogh?" Dia 
mengatakan sebelumnya bahwa hanya dia yang bisa 
berurusan dengan pohon di dunia, tetapi begitu suaranya 
jatuh, dia ditelan oleh pohon itu. " 


Apakah Tuan Fan benar-benar mengatakan itu? Menteri Yan 
tiba-tiba menoleh, menatap lelaki dengan mata terbakar, 
dan memerintahkan: Anda ulangi kata-kata aslinya! 


Kepala mendengus dan diberhentikan lagi. Orang-orang 
lainnya juga menunjukkan ekspresi penghinaan, cemoohan, 


atau ketidakpedulian. 


Mereka sudah berpencar, dan Xuan Chengzi mengeluarkan 
perintah Xuanmen untuk memanggil mereka kembali untuk 
membuka pertemuan keselamatan ini. Jika mereka tidak 
melihat wajah Xuan Chengzi, mereka tidak akan pergi ke air 
berlumpur ini. Orang biasa tidak memiliki cara untuk 
menyelamatkan diri mereka sendiri, tetapi mereka memiliki 
kekuatan magis dan tentu saja dapat selamat dari 
malapetaka. 


Bukan hanya kehilangan vitalitas, mereka juga bisa 
bertahan seumur hidup dengan menjarah cukup vitalitas 
dari orang lain. Ada miliaran orang di dunia, dan setiap 
orang menjarah sedikit, dan mereka dapat hidup ratusan 
ribu tahun. Ini bisa menjadi jauh lebih bahagia daripada 
kerja keras, dengan tujuan untuk mendapatkan umur 
panjang. 


Bagaimanapun, Pohon Bodhi Suci itu telah melakukan ini, 
mengapa mereka tidak bisa? Jika dunia menjadi kacau, itu 
akan menguntungkan mereka lebih banyak. 


Tampaknya mereka merasakan pikiran batin mereka. Tuan 
Chang Jing tidak bisa membantu tetapi dengan dingin 
menyipitkan mata pada Buddha dan berkata perlahan: 
"Tuhan Vatikan mengatakan ini pada saat itu - jika ada 
orang di dunia yang benar-benar dapat mengatasinya, itu 
hanya saya." 


Menteri Yan membeku sejenak sebelum berbalik untuk 
melihat tempat di mana garis sebab-akibat penuh, berbisik: 
"Karena Tuan Fan berani mengatakan ini, itu berarti ia harus 
memiliki cara. la tidak pernah berbohong." 


"Lalu kamu duduk di sini dan menunggu orang mati menjadi 
hantu, bantu kamu berurusan dengan pohon itu. Kami 


lemah, dan kami tidak akan bersamamu." Kepala yang 
memandang rendah Van Gaalo ingin pergi dan berdiri di 
sekelilingnya. Semua orang menggelengkan kepala dan 
mengangkat kaki. 


Xuan Chengzi berkata dengan dingin, "Jangan lupa tujuan 
Xuanmen sejak zaman kuno. Dalam pertempuran 
perlindungan naga, seluruh Xuanmen masih berani mengisi 
gua naga dengan darah, bagaimana kamu bisa kembali hari 
ini?" 


"Senior Xuanchengzi, bukan karena kita tidak berani, kita 
tidak berdaya. Itu adalah sesuatu yang dapat dilakukan para 
dewa untuk memotong sebab dan akibat, dan reinkarnasi, 
kita semua adalah manusia. Bahkan jika Anda, saya takut 
tidak ada kekuatan seperti itu? Berbalik dan pergi tanpa 
berhenti. 


Xuan Chengzi ingin berhenti lagi, tetapi mendengar suara 
ngeri Menteri Yan: "Apa yang terjadi? Bagaimana garis-garis 
putih itu tiba-tiba menjadi hitam?" 


Hah? Kepala yang telah menutup mata langit segera 
mengeluarkan cairan roh dalam botol dan memetiknya. 


Sisa orang sudah menatap, mulut mereka terbuka lebar dan 
mata mereka terbuka lebar. 


Saya melihat benang putih terang itu berubah menjadi 
hitam dalam sekejap, dan mereka tampak sangat tidak 
menyenangkan, tetapi ketika mereka terlibat dalam semua 
orang, perasaan itu berubah sepenuhnya. Mereka terus- 
menerus mengekstrak vitalitas dari satu sumber ke sumber 
lainnya, dan terus-menerus mengekstraksi udara mati. 


Mengapa seseorang akan mati? Secara alami, itu karena 
amarahnya hilang, energi kematiannya meningkat. Tetapi 


bagaimana jika situasinya terbalik? 


Yang lain tidak menyebutkannya untuk saat ini, hanya 
melihat Menteri Yan di depannya. Efek dari garis sebab 
akibat yang tiba-tiba berubah menjadi hitam kini menjadi 
jelas. 


Dia dulu memiliki pipi cekung, mata gelap, dan batuk, 
seolah-olah dia akan jatuh sakit sepanjang waktu, tetapi 
sekarang pinggangnya lurus, matanya cerah, dan 
vitalitasnya jelas. Dia mengambil napas dalam-dalam dan 
menepuk dadanya penuh sukacita, dan terkejut: "Apa yang 
salah denganku? Tampaknya muda dalam sekejap." 


Vitalitasmu tidak lagi hilang, tetapi energi mati di tubuhmu 
telah dipompa, Xuan Chengzi menatap kedalaman kabut 
tebal yang terbungkus oleh garis hitam, wajahnya penuh 
kejutan. 


Amitabha, Shanzai Shanzai! Tuan Chang Jing merasakan 
tanggapan yang tiba-tiba, dan tiba-tiba memberikan 
teriakan terkejut: Sebab dan akibatnya terbalik! 


"Bagaimana bisa sebab dan akibatnya dibalik? Tidak 
mungkin!" Kerumunan itu membalas, tetapi tidak bisa 
menjelaskan apa yang terjadi pada mereka. 


Wajah dekaden mereka memudar pada tingkat yang terlihat 
oleh mata telanjang, dan memerah. Setelah energi mati 
diambil, tulang-tulang mereka tampak beberapa kilo lebih 
ringan, dan jari-jari kaki mereka bisa naik ke langit. 


"Tuan Fan pasti telah melakukannya! Dia tidak mati!" 
Menteri Yan berteriak dengan telapak tangannya, lalu 
mengambil teleskop dan melihat dengan seksama di 
tengah-tengah kabut tebal. 


Pada saat yang sama, walkie-talkie yang tidak ada di 
pinggangnya terus-menerus menerima kabar baik: "Pak 
Menteri, mereka yang kehilangan jiwanya sekarang sadar." 


"Menteri, kabut tebal di tepi hutan memudar!" 


"Pak Menteri, suara-suara aneh itu juga berhenti, dan pohon 
itu sepertinya tidak terus berkembang di luar!" 


"Menteri, hutan telah menerima sinyal satelit setelah kabut 
pekat mereda, dan ruang dimensi yang berbeda seperti 
lubang hitam ini terus menyusut!" 


Kata-kata di sampingnya, Menteri Yan tidak lagi harus 
mendengarkan dengan hati-hati, karena matanya telah 
mengatakan kepadanya bahwa bencana yang tak 
terhindarkan ini semakin menjauh dari umat manusia. Garis 
tipis yang berubah dari putih menjadi hitam itu pecah satu 
demi satu dan kemudian menghilang, yang berarti bahwa 
setiap kehidupan dipertahankan, dan krisis mematikan telah 
menghilang sebelum dimulai. 


"Ini tidak bisa dilakukan oleh Van Gogh! Seharusnya ada 
yang salah dengan pohon itu!" Seseorang dengan tegas 
membantah semua ini. 


Entah itu manfaat dari Guru Penggemar, mari kita masuk 
dan melihat. Menteri Yan menurunkan orang-orang ini dan 
berbalik untuk pergi. 


Meng Zhong, yang sudah berbaring di ranjang rumah sakit, 
menjadi hidup kembali sekarang, mengendarai jip militer di 
jalan nasional, berteriak: "Menteri, kita akan mengatur 
sekelompok orang ke dalam hutan untuk melihat, Anda 
pergi ? " 


Pergilah, cepat! Menteri Yan naik ke kursi belakang tanpa 
sepatah kata pun. 


Pada saat yang sama, Song Rui duduk bersila di bawah 
pohon bodhi, menikmati adegan fantasi di mana buah-buah 
biru terus jatuh dan berubah menjadi bintik-bintik cahaya. 


"Sangat indah, seperti meteor di langit. Aku tidak berharap 
bahwa suatu hari, kita bisa duduk bersama dan menonton 
bintang-bintang." Dia memutar kepalanya untuk melihat 
batang pohon, dan nada lembutnya seakan berbisik kepada 
orang terdekat. 


"Mereka mengatakan ini adalah sebab dan akibat." Song Rui 
tersenyum ringan: "Apakah itu jenis sebab dan akibat yang 
tidak dapat saya singkirkan lagi? Bukankah ini menarik? 
Ternyata tergantung pada ini untuk memangsa manusia. 
Dengan paksa membuat sebab dan akibat, dan kemudian 
mulai menjarah, Cara untuk menjadi dewa adalah sama. " 


Aku selalu berpikir kamu ada di sana, kan? Song Rui 
menunjuk ke satu-satunya buah yang bergetar yang tidak 
jatuh. 


Tidak ada yang bisa menjawab kata-katanya, tetapi dia 
terpesona oleh dugaan ini dan melihatnya sebentar, jangan 
sampai hal terpenting hilang di mata yang salah. Tiba-tiba, 
dia berdiri dan terus memutar kepalanya, wajahnya penuh 
kewaspadaan. Untuk sesaat, dia memiliki perasaan yang 
sangat kuat untuk diintip, tetapi seharusnya hanya ada satu 
makhluk hidup di hutan ini. 


Apakah ini buahnya? Dia menoleh ke belakang dan berpikir 
dengan cemas. 


Situasi aneh terjadi pada saat ini, buah biru tua berangsur- 
angsur menjadi hitam, dan kulitnya yang bulat dan penuh 
dengan cepat menjadi layu. Daun hijau yang semula 
membentang tanpa henti di sepanjang kanopi jatuh seperti 
tetesan hujan, dan kemudian meleleh menjadi busuk. 


Alih-alih menyuburkan akar pohon, air busuk diserap oleh 
buah yang layu terus menerus dengan kabut hitam pekat. 


Cabang-cabang rapuh yang kehilangan kelembaban tidak 
bisa lagi mendukung langit yang tak terlihat, dan runtuh 
seperti rumah, menyebabkan sinar matahari keemasan 
hangus dari lubang. 


Song Ruigiang mengalami palpitasi dan menatap layu yang 
cukup untuk melihat buah humanoid yang ramping. 


Tiba-tiba, kulit buah tidak bisa menahan berat di dalam, dan 
perlahan-lahan retak celah, sehingga objek humanoid jatuh 
di sepanjang celah dan terbalik ringan di udara, stabil 
dalam posisi setengah berlutut Pendaratan. 


Dia mengangkat kepalanya dan menyapa matahari yang 
hangat, memandang Song Rui yang berdiri di bawah batang 
pohon. Bibir tipis Yin Hong membuat lengkungan yang 
indah, dan matanya yang gelap tampak tertutup oleh 
bintang-bintang. Wajah cantik itu, seperti restu Tuhan, 
bukanlah sosok Van Gogh. 


Song Rui tercengang. 


Tentara yang dipimpin oleh Menteri Yan dan kerumunan 
Xuanmen juga tiba pada saat ini, melihat pemandangan ini 
dengan takjub. 
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Psychic Chapter 277: 


Matahari jatuh dari kubah cabang kubah yang telah 
menghancurkan lubang besar, dan orang yang telah ditelan 
sejak lama mengira semua orang tidak akan pernah hidup 
lagi, tetapi sekarang mereka berdiri dalam sorotan cahaya. 


Wajahnya yang indah dikaburkan oleh Jin Guang, dan hanya 
sepasang mata gelap yang menyapu wajah semua orang 
yang takjub, dan akhirnya memandang Song Rui yang 
berdiri di bawah batang pohon, tersenyum dan tersenyum, 
seolah salju dan es telah mencair. 


"Aku kembali." 


Song Rui juga tersenyum, berjalan ke depan, dan 
menemukan bahwa ruang itu menghilang. 


Keduanya memeluk matahari keemasan, dan mata mereka 
dipenuhi dengan sentuhan kehangatan dan sukacita. 


Aku tahu kamu akan kembali, Song Rui berbisik di telinga 
pemuda itu, suaranya serak. 


Aku juga  membawakanmu hadiah, kamu harus 
menyimpannya, Fangalo menepuk tulang punggungnya 
dengan lembut, dan kemudian meletakkan batu oval 
seukuran telur burung merpati ke telapak tangannya. 


Song Rui tidak mengeluarkan batu untuk dilihat, tetapi 
memegangnya dengan erat dan menyembunyikannya di 
sakunya. Keduanya akan berpisah, tetapi Menteri Meng 


Zhong dan Menteri Yan mengelilingi mereka lagi dan 
memeluk mereka dengan erat. 


Menteri Yan hampir berusia lima puluhan, tetapi sekarang 
dia menangis seperti anak kecil, terisak: "Guru Fan, aku 
tahu kamu bisa melakukannya! Kamu menyelamatkan kota 
lagi! Dalam tiga hari ini, Ada lebih dari 30.000 orang yang 
ingin membuat pupuk untuk pohon ini, dan sekarang 
mereka semua diikat dengan tali dan ditutup di kamp di 
luar. " 


"Tidak masuk hitungan, ada banyak orang di daerah 
perkotaan yang kehilangan akal. Pengemudi mobil tiba-tiba 
melemparkan mobil di tengah jalan dan berlari ke kami: 
dokter yang beroperasi tiba-tiba menjatuhkan pisau bedah 
dan berlari ke kami: dan Guru dan siswa sekolah, orang tua 
di panti jompo, dan bahkan binatang di kebun binatang. 
Semua jalan di kota ditutup, tetapi mereka tidak bisa 
menghentikannya. Pernahkah Anda melihat gelombang 
zombie di film? Adegan yang persis sama! " 


Menteri Yan mengeluarkan ponselnya dan melihat laporan 
berita terkait, dan menangis dengan gembira: "Untungnya, 
Anda menyelesaikan pohon itu tepat waktu, jika tidak kota 
kita akan jatuh. Anda lihat, mereka yang kehilangan akal 
kembali sekarang, semua orang Tidak apa-apa. Tn. Fan, saya 
akhirnya menemukan sebuah pola sekarang, dan Anda 
adalah orang yang paling dapat diandalkan. Ketika Anda 
bertemu dengan kasus aneh, lebih baik meminta bantuan 
Anda! " 


Apa yang dia maksud adalah memalukan bagi Xuanmen. 


Namun, Van Gaal tidak jatuh dari puncak pohon. Dia hidup, 
tetapi pohon itu mati. Jika tidak ada hubungan yang 
diperlukan antara keduanya, bagaimana bisa dijelaskan? 


Mustahil! Seorang master Xuanmen enggan menerima fakta 
ini, dan dengan keras menyangkal: Van Galore tidak dapat 
mencapai level ini! Hentikan sebab dan akibat, hancurkan 
reinkarnasi, itu cara ajaib! Nak, mengapa dia memiliki 
kekuatan seperti itu! " 


Mata Xuan Chengzi juga penuh kejutan. Dia tahu lebih baik 
daripada siapa pun betapa kuatnya kekuatan yang dia miliki 
untuk menyelesaikan pohon ini. Membalikkan sebab dan 
akibat, dan mati sampai mati, ini adalah cara keluarga Xian, 
menghancurkan reinkarnasi dan menghancurkan enam Dao 
bahkan lebih kuat untuk Sang Buddha. 


Setelah semua ini, cedera Van Gogharo tidak hanya 
sembuh, tetapi juga menghembuskan medan energi yang 
mencekik. Ini menunjukkan fakta yang jelas bahwa dia lebih 
kuat dan menakutkan daripada bodhi di depannya. 


Kamu telah menjadi dewa. Xuan Chengzi, yang telah lama 
terdiam, tiba-tiba mengucapkan sepatah kata yang 
membuat semua orang merasa ngeri. 


Amitabha, Tuan Van Gogh telah mendapatkan jalannya. 
Tuan Chang Jing membungkuk dalam-dalam, dengan nada 
suara yang tulus. 


Semua orang Xuanmen terpana pertama, dan kemudian 
mata mereka bulat, dan mereka melihatnya dengan mata 
yang luar biasa. Menjadi dewa adalah impian utama semua 
pembudidaya, dan itu adalah satu-satunya cara untuk 
menjelaskan mengapa pohon iblis tidak sebagus Van Gogh. 


Apakah dia dewa? Seberapa kuatkah Tuhan? Apakah orang 
lain memiliki kesempatan untuk menjadi dewa? 


Terengah-engah berat datang dari segala arah, sepasang 
mata merah darah menatap Van Gogh, tapi sama sekali 


tidak ada kekaguman dan pemujaan terhadap para dewa, 
tapi itu penuh dengan keserakahan fanatik. Mereka ingin 
bergegas seperti nyamuk dan lalat, memakan daging orang 
ini, minum darah orang ini, menggigit tulang orang ini, dan 
kemudian mendapatkan darah Tuhan. 


Itu tuhan! Siapa yang tidak ingin menjadi dewa? 


Namun, Van Gogh benar-benar tidak mau. Dia memandang 
orang-orang ini dengan nada dingin: "Tidak akan ada dewa 
di dunia ini." 


Dia menunjuk ke bodhi yang telah layu dan secara bertahap 
retak menjadi potongan-potongan kayu di belakangnya, dan 
perlahan-lahan berkata: "Ingin tahu mengapa ia dapat 
memiliki kebijaksanaan spiritual? Ingin tahu bagaimana 
saya membunuhnya? Ingin tahu leluhur Anda. Mengapa 
Guru hilang atau mati? Ingin tahu keberadaan Harta 
Tianshui, dan semua yang terjadi pada saya? " 


Setiap kali dia mengajukan pertanyaan, orang di lapangan 
bernafas dengan cepat. 


Mata Xuan Chengzi yang tertutup es bahkan menyulut dua 
kelompok api. Dia ingin mengetahui kebenaran tahun ini, 
dan dia ingin tahu kemana kebaikan pergi, apakah dia 
memiliki kehidupan yang baik. Dia memusatkan 
pandangannya pada bibir tipis Van Gogh, tidak mau 
ketinggalan kata-kata yang dia ucapkan. 


"Ikuti saya ke suatu tempat jika Anda ingin tahu," Van Gogh 
memimpin. 


Xuan Chengzi hanya ragu untuk mengikutinya selama dua 
detik, lalu Tuan Chang Jing, dan kemudian semua orang. 


Sesampainya di kamp di luar, Van Gogh meminta Menteri 
Yan untuk menyiapkan beberapa kendaraan militer untuk 
mengangkut orang-orang ini ke rumah tua Van Gogh. 
Setelah selesai meminjam hal yang sama dengannya. 


"Benda ini tidak mudah dipinjam! Tapi karena itu mulutmu, 
kamu seharusnya setuju. Tunggu sebentar, aku akan 
menelepon untuk bertanya." Menteri Yan pergi ke sudut 
tidak ada yang melaporkan situasi, dan kembali dalam 
beberapa menit. , Mengangguk dan berkata: "Yang di atas 
setuju, saya akan mengirim seseorang untuk 
mengambilnya." 


"Lalu kita akan bertemu di rumah tua keluarga Fan. 
Ngomong-ngomong, di mana Lin Nianci, dan mengirimnya 
juga." 


"Dia terluka parah, hanya menyisakan napas terakhirnya 
dan dia tidak bisa bergerak dengan santai." 


Tenang, dia tidak bisa mati. Fangallo menepuk pundak 
Menteri Yan: Kamu baru saja mengirimnya ke rumahku, dan 
aku akan bertanggung jawab jika terjadi kesalahan. 


Baris itu, saya mengirim seseorang ke rumah sakit untuk 
menjemputnya. Menteri Yan tidak keberatan dengan 
pengaturan yang dibuat oleh Fan. Baru pada saat itulah dia 
dapat melihat situasi yang sebenarnya.Dalam zaman yang 
kacau ini ketika frekuensi besar berubah, Tuan Fan adalah 
satu-satunya jarum Ding Hai Shen. 


Hal di atas mungkin konsisten dengan penilaiannya, jadi 
bahkan untuk hal yang sangat berharga, selama Tuan Fan 
berbicara, dia akan meminjamnya. 


Apa lagi yang kamu minta? Menteri Yan bertanya dengan 
hati-hati. 


Sudah pergi, sampai nanti, Fangallo berjalan menuju 
kendaraan militer yang menunggu di pinggir jalan. 


Apa ini? Song Rui, yang duduk di sampingnya, 
mengeluarkan benda keras berbentuk oval yang 
tersembunyi di sakunya ketika mobil melaju jauh. Itu seperti 
batu, tetapi ditutupi dengan tekstur kayu, rasanya sangat 
halus, dan baunya seperti aroma cendana. 


"Ini adalah benih dari Pohon Setan Bodhi itu, kamu harus 
menjaganya dengan baik," Van Galo menjelaskan. 


Jika aku menanamnya di tanah dan menyiraminya setiap 
hari, apakah pohon itu akan tumbuh menjadi pohon iblis 
lagi? Song Rui melipat telapak tangannya dan membuat 
lelucon. 


Fangallo tersenyum menyelamatkan muka, dan berkata 
dengan cepat, "Mungkin. Atau mungkin Anda mencoba lain 
hari, kalau-kalau itu keluar dari saya?" 


Meng Zhong, yang mengemudi, berjabat tangan dan hampir 
menabrak pagar pembatas di samping jalan. Sial, kedua 
orang ini sangat berani sehingga mereka tidak membakar 
pintu jahat ini, tetapi membawanya keluar! 


Benda ini harusnya benar-benar hancur! Dia bergidik. 


"Tidak ada kekuatan di dunia untuk menghancurkan pohon 
itu, dan aku tidak bisa melakukannya. Aku hanya 
membalikkan reinkarnasinya dan membuatnya menjadi 
bentuk aslinya," Van Galo menghela napas untuk waktu 
yang lama. 


"jadi, benda yang dipegang Song Rui sebenarnya adalah 
pohon barusan. Pohon itu belum hancur sama sekali?" Meng 
Zhong merasa bahwa ia membutuhkan tekanan oksigen. 


"Tenang, hanya yang terburuk atau terbaik di dunia yang 
bisa mengakar," kata Van Gogh ringan. 


Meng Zhong tidak bisa mengerti kalimat ini. 


Song Rui menjelaskan: "Tidak peduli seberapa baik 
seseorang, selalu ada pikiran jahat dalam dirinya: tidak 
peduli seberapa jahat, ia kadang-kadang akan meledak 
dengan niat baik. Benih ini tidak dapat menemukan tanah 
untuk bertahan hidup, karena tidak ada kejahatan atau 
kesempurnaan." 


"Tapi itu selamat! Ada tempat di dunia ini di mana ia dapat 
berakar dan bertunas." Meng Zhong mendengarnya, tetapi 
masih merasa gelisah. 


Itu hanya kecelakaan manusia, Van Gogh menutup matanya 
dan berhenti bicara. 


Meng Zhong dan Song Rui jatuh ke dalam sebuah curah 
pendapat. Apa itu kecelakaan manusia? Jadi adakah yang 
memanipulasi di balik pohon bodhi ini? Keberadaan 
mengerikan apa yang bisa dilakukan manusia untuk 
mengendalikan pohon suci dengan kekuatan luar biasa? 


Sial, aku sakit kepala! Meng Zhong menabrak kemudi 
dengan kepalanya. 


Song Ruiwu bermeditasi dan tidak mengatakan apa-apa 
untuk waktu yang lama. Dia ingat perasaan sedang diintip. 


Bahkan jika mereka disiksa sampai mati karena penasaran, 
keduanya tidak mengganggu Van Gogh, tetapi diam saja. 


Hari-hari ini, Van Gogh lelah, dan wajah Bai Jing telah 
menunjukkan kelelahan yang langka. 


Setelah lebih dari dua jam, semua orang berdiri di ruang 
bawah tanah rumah tua Fanjia. 


Melihat Lin Nianci yang ditutupi perban diletakkan di tanah 
sesuka hati, Xuan Chengzi awalnya sedikit ternoda dengan 
wajah hangat, dan segera ditutupi dengan es lagi. 


Seram, beraninya kamu memperlakukannya seperti ini! Dia 
mengambil gadis yang sekarat itu ke dalam pelukannya dan 
mencoba napasnya dengan ujung jari yang bergetar. 


Tenang, dia tidak bisa mati. Van Gogh duduk bersila di 
tengah lingkaran bundar dengan kotak kayu persegi 
panjang di pangkuannya. 


Lingkaran sihir memancarkan medan energi yang sangat 
besar, tetapi rune berukir ditutupi oleh mesin gas misterius, 
sehingga mustahil untuk melihat dengan jelas. Rao adalah 
seorang ahli seperti Xuan Chengzi yang hanya bisa samar- 
samar merasakan kekuatan dan kekuatan lingkaran yang 
tidak menyenangkan, tetapi dia tidak tahu apa fungsinya. 


Jadi semua orang berdiri di ujung terluar lingkaran dan 
memandang Van Gogh dari jauh. 


Tuan, apakah Anda masih terbiasa dengan hal ini? Fangallo 
merentangkan telapak tangannya dan menunjukkan giok 
berbentuk ikan hitam murni dengan setengah tamparan. 


Mata Xuan Chengzi bersinar dengan dua amarah: Sial, kau 
telah mencuriku untuk mengirim harta, dan cepat 
mengembalikannya! Dia menghunus pedangnya dan 
menunjuk ke alis Vanguard. 


Orang-orang Xuanmen yang berdiri di belakangnya 
memandangi batu giok dengan mata ingin tahu, dan tidak 
tahu apa yang istimewa tentang itu. 


"Tuan, sepertinya kamu sudah lupa bahwa aku adalah putra 
roh dari Sekolah Tianshui. Aku menerima batu giok ini 
begitu saja, bukan pencurian," kata Van Galo dengan 
tenang. 


Ya, kamu memiliki hak untuk memakainya, tetapi kamu 
telah mencurinya dari pintu sekte, dan karena kamu telah 
membelot, itu adalah hukuman mati. Pedang Xuan Chengzi 
mengeluarkan suara emas yang tajam karena pembunuhan 
yang membumbung tinggi. Lin Nianci berbaring di 
tangannya tanpa bergerak, seolah sudah mati. 


Fangallo mencengkeram batu giok hitam murni dan 
perlahan-lahan berkata, "Tuan, jika saya memberi tahu Anda 
bahwa saya tidak dibelokkan, tetapi dibunuh oleh Song 
Enci? Setengah giok ini bukan penghasilan saya yang dicuri, 
dan Dia tidak ingin membuangnya. Tuan, Anda tahu, nafsu 
makannya sudah sulit sejak dia masih anak-anak, itu tidak 
baik, dia tidak jarang. " 


Apakah kamu pikir aku akan percaya omong kosongmu? 
Xuan Chengzi berkata dengan dingin, niatnya untuk 
membunuh semakin kuat. 


Lin Nianci berbaring di lengannya menggerakkan 
kepalanya, dan tampak sedikit tidak nyaman. 


Van Gaal meletakkan liontin batu giok dan kotak kayu di 
tanah, lalu berdiri dan melepas mantelnya untuk 
memperlihatkan tubuh pucat dan kurus. 


"Ketika Anda bertemu di hutan ajaib, Anda melakukan 
persidangan terhadap saya, mengatakan siapa yang saya 


bunuh, yang penuh dengan kejahatan." Van Gogh 
mengulurkan jari telunjuknya yang ramping dan menunjuk 
ke semua yang hadir, "Sekarang, saya juga Sebuah 
pengadilan harus dilakukan, tetapi tidak untuk Anda, tetapi 
untuk Lin Nianci, yang pernah menjadi Song Enci yang 
dikagumi, Wanita Suci Zezhou yang dikagumi oleh semua 
orang. " 


Omong kosong! Ujung pedang Xuan Chengzi bergetar, 
mengirimkan pedang tajam kemarahan. 


Namun, Van Gogh tidak menghindar. Sebaliknya, dia 
merentangkan tangannya, menghilangkan medan magnet 
yang menutupi formasi, dan dengan tenang berkata: "Tuan, 
tolong juga lihat apa yang diukir tubuh saya, dan kemudian 
lihat rune formasi ini di tanah. Apa yang diperlihatkannya. 
Anda tidak tahu darah kesembilan Sekolah Tianshui, yang 
memakan jajaran jiwa? " 


Penglihatan dan penilaian sang kultivator jauh lebih unggul 
daripada orang-orang biasa, di antara lampu listrik dan batu 
api, Xuan Chengzi telah melihat tenda gelap formasi, dan 
teks hitamnya menyebar di permukaan Van Gogh. Ini adalah 
teknik terlarang Sekolah Tianshui, Sembilan Array Jiwa 
Darah Berat. 


Dalam formasi ini, ia hanya mengajarkan Song Enci, dan 
hanya bisa diterapkan pada tubuh jiwa, dan tidak dapat 
membahayakan orang yang masih hidup, digunakan untuk 
memenjarakan dan memurnikan ribuan tahun hantu. 


Setelah dicerna oleh formasi ini, hantu itu akan dibakar oleh 
industri neraka siang dan malam, berdoa agar jiwa 
membubarkan ribuan kali dalam rasa sakit yang luar biasa, 
tetapi itu akan selalu menjadi lebih stabil daripada hari 
sebelumnya. Suatu hari, ia akan jatuh ke dalam kegilaan 


karena keputusasaan yang tak berkesudahan, kehilangan 
ingatannya, menjadi boneka, dan didorong olehnya sesuka 
hati. 


Sejak nenek moyang ini diciptakan, ia telah dilarang untuk 
digunakan karena melanggar surga dan kedamaian.Hanya 
ketika raja hantu berdosa muncul di dunia, menyebabkan 
bencana besar jiwa, diijinkan untuk melihat dunia. 


Tapi sekarang, itu benar-benar muncul pada Van Gogh, apa 
artinya ini? 


Ini menggambarkan dua masalah: Pertama, Van Gogh telah 
lama meninggal, dan apa yang disebut mencuri Yu Pei dan 
pembelotannya adalah tuduhan yang sepenuhnya tidak 
dapat dibenarkan. Bagaimana orang mati yang bahkan 
dipenjara oleh formasi dapat kembali? Kedua, siapa yang 
bisa mengukir teknik terlarang ini pada Van Gogh, kecuali 
Song Enci? 


Tetapi mengapa dia melakukan itu? Benarkah orang yang 
mencuri harta dan membelot itu selalu menjadi dirinya? 


Ya, berita pembelotan Vanguard adalah bahwa ia menulis 
untuk memberi tahu seni bela diri, ia juga menemukan 
Vanguard sendirian, bertarung dengannya, dan merebut 
kembali setengah dari liontin giok. Butuh seratus tahun 
untuk kembali. 


Ini semua kata-kata dari sisinya, dan tidak ada yang bisa 
membuktikannya dari samping. 


Karena Van Gaal pernah memiliki inferioritas Paman 
Handblade, Xuan Chengzi tidak pernah meragukan 
kebenaran. Dia selalu berpikir bahwa Van Gogh telah 
membusuk dari akarnya, dan tidak peduli berapa banyak 
kejahatan yang dilakukannya, itu tidak mengejutkan. 


Song Enci memiliki alasan untuk tidak kembali ke alam 
selama seratus tahun. Selama dia kembali, dia tidak dapat 
disalahkan. Jika Van Gogh tidak kembali selama seratus 
tahun, itu adalah spekulasi, pembunuhan dan harta, dan 
dosa. 


Sejak awal, dia menggunakan dua perangkat standar untuk 
mengukur kedua anak itu, dan dia pikir dia tidak akan 
memalingkan muka. Tetapi fakta-fakta di depannya 
menubuatkan bahwa dia mungkin memalingkan muka. 


Xuan Chengzi dengan cepat mengeluarkan gi pedang 
kedua, menyimpang dari pedang qi sebelumnya, 
meletakkan Lin Nianci di tanah, melangkah ke lingkaran 
sihir, dengan cepat berputar, melihat dengan hati-hati, 
tetapi menemukannya lebih lemah- Ya, ini benar-benar 
darah kesembilan dari Sekolah Tianshui, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan itu. 


Di dunia ini, satu-satunya orang yang akan 
mengkarakterisasi formasi adalah satu dirinya sendiri, dan 
yang lainnya adalah muridnya Song Enci, yang sangat ia 
cintai. 


"Kenapa, bagaimana mungkin ..." Xuan Chengzi kehilangan 
kemampuannya untuk berpikir, tetapi hanya berbalik, 
melihat sekeliling, dan bergumam. 


Dia punya firasat bahwa ada kebenaran yang kemungkinan 
besar akan merobek hatinya, dan membuatnya sedih, 
menunggu dengan giginya di depannya. 


Lin Nianci terbungkus kain kasa, hanya mengungkapkan 
kepala dua lubang hidung, dan berbalik keras ke tempat 
Xuan Chengzi. Ujung jarinya berkedut, dan dadanya, yang 
bernafas lemah, bergelombang ke atas dan ke bawah. Jelas 
bahwa dia sangat cemas. 


Namun, uji coba ini baru saja dimulai. 


Fangalo menunjuk ke kepala Sembilan Sekolah Besar yang 
berdiri di luar, mengingatkan: "Tuan, kamu sudah sedikit 
lupa. Alasan mengapa formasi ini disebut Formasi Sembilan 
Darah Jiwa Parah adalah karena membutuhkan 
Mengorbankan darah sembilan master Xuanmen. Apakah 
Anda berpikir bahwa orang yang dibunuh oleh Song Enci 
dengan cara yang sangat kejam hanya saya? " 


Xuan Chengzi, yang sangat ingin memeriksa formasi, tiba- 
tiba membeku. 


Sembilan tuan tertegun untuk sementara waktu, dan 
kemudian wajah mereka terdistorsi oleh kekhawatiran dan 
kemarahan yang besar. 


Sungguh pahlawan yang hebat dari Zezhou, Song Enci, 
sungguh pahlawan yang hebat yang menyelamatkan tujuh 
urat naga! 


Psychic Chapter 278: 


Saya tidak tahu kapan mata Xuan Chengzi telah memerah 
oleh beberapa emosi yang sangat tertekan. Dia mengunci 
wajah Van Gogh hingga mati, dan tangan yang memegang 
Xuan Leijian menggigil tak terkendali, seolah-olah dia bisa 
membunuh lawan di detik berikutnya dan 
membungkamnya. 


Jika Song Enci hanya membunuh Vangalore, maka masalah 
ini hanya dapat dianggap sebagai urusan internal Sekolah 
Tianshui, dan tidak ada orang lain yang bisa 
mengendalikannya. Bawa Van Gogh kembali ke markas, 
tutup pintu, dan lakukan apa pun yang diinginkan Sekolah 
Tianshui. Terlepas dari apakah Fangallo mengatakan itu 
benar atau tidak, tidak peduli berapa banyak dia dirugikan, 


reputasi Song Enci diletakkan di sana. Untuk kepentingan 
dan wajah faksi Tianshui, seluruh faksi akan membantunya 
menutupi. 


Tapi sekarang tidak berfungsi lagi. Ada begitu banyak 
kehidupan di tangan Song Enci, dan mereka semua dulunya 
adalah tokoh besar Xuan Men. Bagaimana Sekolah Tianshui 
membantunya menyelesaikan masalah ini? Tidak peduli 
seberapa besar wajah Xuan Chengzi, dia tidak sebesar rusa 
dan hitam dan putih. 


Saat ini, semua orang dikejutkan oleh kebenaran yang 
sangat bertentangan, dan bahkan junior dari Sekolah 
Tianshui menunjukkan rasa malu. 


Melihat reaksi yang sangat tidak normal dari para leluhur, 
mereka telah menyadari bahwa semua yang dikatakan Van 
Gogh sekarang adalah benar, dan ledakan kebenaran itu 
benar-benar dilukis oleh Song Enci. Dia membunuh orang, 
dan menekan jiwa pihak lain di sini selama puluhan ribu 
tahun, dia menanggung pembakaran karma siang dan 
malam, dan dia tidak bisa lega, tanpa penghentian ... 


Hanya ada satu kata di dunia untuk jenis pikiran-hati ini, itu 
jahat! Jarum ekor tawon asli, jantung wanita paling beracun! 


Umur panjang dan Changzhen awalnya adalah orang-orang 
yang paling mencintai Lin Nianci. Ketika dia melihat dia 
ditempatkan di tanah oleh leluhurnya, dia dengan cepat 
mengelilinginya, mengangkatnya dengan hati-hati, dan 
mengenakan mantel tebal untuk membuatnya berbaring 
lebih nyaman Pegang tangannya dan kenyamanan dengan 
kata-kata lembut. 


Tapi sekarang, mereka menjentikkan tangannya seperti batu 
bara panas dan buru-buru mundur. 


Lin Nianen berlutut di sebelah Lin Nianci, menatap bekas 
lukanya dengan mata yang menyakitkan, Mendengar kata- 
kata Fangalo, dia merosot ke belakang, duduk di tanah, dan 
kemudian menggunakan tangan dan kakinya, merangkak 
menjauh dari ini. orang-orang. 


Jika Van Gogh tidak pernah berbohong, maka Lin Nianci 
kemungkinan besar adalah Song Enci. Berapa banyak orang 
yang dia bunuh dalam 100 tahun dia pergi? Bisakah Anda 
menerapkan teknik terlarang yang kejam seperti itu kepada 
para adik lelaki yang tumbuh bersama tanpa ragu, apakah 
hatinya murni hitam? 


Semua orang menjauh dari Lin Nianci, yang diikat seperti 
mumi, dan samar-samar percaya pada kata-kata Fangalore. 
Hanya dua orang yang menatapnya, tubuhnya bergetar, 
tetapi bukan karena emosi yang tidak dapat diterima atau 
lainnya, tetapi Karena kemarahan yang tak tertahankan. 


Dua orang ini, satu adalah Xuan Chengzi, dan yang lainnya 
adalah master pengetahuan. 


Xuan Chengzi menganggap Song Enci lebih penting 
daripada hidupnya sendiri, dan dia merawat Lin Nianci 
selama beberapa dekade, tentu saja, dia tidak bisa 
menerima kenyataan kejam ini, Zhifei Daochang 
sepenuhnya untuk wajah Sekolah Tianshui. Dia dulu benci 
Van Gogh, tapi sekarang dia membenci pihak lain. 


Kenapa dia harus menempatkan skandal besar di depan 
semua orang? Apakah dia pikir reputasi Tianshui tidak 
cukup baik? 


Direktur Zhifei segera menjawab, "Siapa yang bisa 
membuktikan bahwa semua yang Anda katakan itu benar? 
Mungkin kesembilan kepala itu dibunuh oleh Anda. 
Kebaikan hanya berpikir bahwa Anda penuh dengan 


kejahatan, dan Anda tertarik untuk menyegel Anda! Saya 
hanya ingin membalikkan hitam dan putih dengan satu 
mulut, itu mimpi! " 


Meskipun kata-katanya tidak masuk akal, bukan tidak 
mungkin. Dan reputasinya sangat baik dan prestise-nya 
tinggi, membuat orang lebih mau percaya. 


Ujung pedang Xuan Chengzi yang sudah lapuk, sekarang 
menunjuk ke wajah Fangallo lagi. Kata-kata Zhifei Daochang 
mengembalikan pikiran kacau untuk kejelasan. Dia berkata 
berulang-ulang pada dirinya sendiri: Ya, ini kebenarannya. 
Bagaimana mungkin anak yang saya besarkan sendiri 
melakukan hal yang begitu kejam. Dia pasti punya alasan, 
dan alasan ini sekarang ditemukan. Dia hanya 
membersihkan portal! 


Pedang di tangan Xuan Chengzi gemetar dan berdengung, 
terus meludahkan Han Mang dan kesempatan membunuh, 
seolah-olah dia akan mengayunkannya kapan saja. 


Menumpahkan semua air kotor di kepala Van Gaalo, 
membiarkan semuanya tetap sama, membiarkan orang baik 
selalu menjadi orang baik, dan orang jahat selalu menjadi 
orang jahat, adalah yang paling sesuai dengan minat 
sekolah Tianshui. Kasing ini tidak bisa dibalik, juga tidak 
boleh! 


Berpikir seperti ini, Xuan Chengzi dan Zhifei Daochang 
sudah menyiapkan langkah yang baik. 


Tidak akan ada hakim yang adil dari awal persidangan ini. 


Tetapi Van Gogh tampaknya mengharapkan reaksi dari 
orang-orang ini, dan dia tidak akan merasa sedih atau 
marah karenanya. Dia hanya tersenyum dan mengarahkan 
jari ke alisnya, mengambil setetes darah merah cerah 


dengan medan magnet, dan perlahan berkata: "Tuan, Dari 
kecil hingga besar, Anda tidak pernah mengajari saya teknik 
apa pun, hanya memperlakukan saya sebagai hiasan dan 
mengesampingkannya sesuka hati. Tapi jangan lupa, saya 
seorang yang spiritual, semua yang ada di dunia adalah 
medium saya. Dengan kata lain, Meskipun saya tidak 
memiliki saksi, segala sesuatu di dunia ini dapat 
membenarkan nama saya. " 


Di mana kepala Sekolah Nanshan saat ini? Dia berteriak 
sedikit darah merah di ujung jarinya. 


Kepala Sekolah Nanshan menanggapi tanpa sadar: "Saya di 
sini." 


Ini barang leluhurmu, kamu sudah mengumpulkannya. Van 
Gogh mengeluarkan manik darah. 


Kepala Sekolah Nanshan ingin menangkapnya, dan khawatir 
akan dihitung, dia ragu-ragu sejenak. Hanya pada 
perbedaan waktu sesaat ini, manik-manik darah jatuh di 
lengan bajunya dan dicelupkan ke dalam kain. 


Direktur Zhifei langsung mencibir: "Berpura-pura menjadi 
hantu!" 


Pedang Xuan Chengzi selalu mengarah ke Van Gogh, dan 
dia tidak pernah maju. Mata merahnya penuh dengan 
pembunuhan, tapi dia masih menyimpan jejak kejelasan. 
Ada suara yang berteriak agar dia menikamnya, tapi ada 
suara lain untuk dia tunggu. Dua suara ini seperti dua tali, 
satu kiri dan satu kanan, sehingga dia tidak bisa bergerak. 


Kepala Sekolah Nanshan saat ini menemukan bahwa manik- 
manik darah menodai jubah putihnya yang murni, dan 


lakukan? Apakah Anda menderita penyakit? " 


Spekulasi ini membuatnya sakit, dan semua orang 
mengerutkan kening. 


Namun, pada saat berikutnya, rasa jijik dan jijik di wajahnya 
semua membeku, dan pupil matanya tiba-tiba terbuka, 
seolah-olah mereka melihat sesuatu yang mengerikan. 


Tuan Zu! Panggilnya singkat, dan kemudian dia menutupi 
lehernya dan berlutut perlahan, pipinya yang kemerahan 
dengan cepat diwarnai dengan warna-warna pucat. 


Dia mulai bergerak-gerak, mulutnya terbuka lebar, tidak 
bisa bicara, hanya mendengus. 


Semua orang tercengang, dan bingung, Van Gaalo berteriak 
lagi: "Di mana kepala Sekolah Dongyue saat ini?" 


Kali ini tidak ada yang berani setuju, tetapi salah satu dari 
mereka meledak panik dan ketakutan, jadi Van Gogh 
menembak setetes darah lagi dari alisnya dan terbang ke 
arah pria itu. Pria itu ingin bersembunyi, tetapi kakinya 
dipenjara oleh kekuatan yang tak terlihat. 


Manik-manik darah memantul langsung di wajahnya, dan 
dia berlutut dengan mencubit lehernya, wajahnya bengkok, 
darahnya memudar, dan tenggorokannya bergumam. 


Semua orang mundur dari mereka, menunjukkan ekspresi 
ngeri. 


Itu hanya setetes darah, dan kekuatannya cukup untuk 
membunuh. Tidak, Van Gogh sangat kuat, Anda harus lari! 


Memikirkan hal ini, beberapa orang berbalik dan berlari ke 
arah pintu keluar, tetapi mereka segera menemukan bahwa 
ruang bawah tanah itu telah diblokir oleh medan energi 
yang kuat dan menjadi penjara yang tidak bisa 


dihancurkan. Tanpa izin Vatikan, semua orang akan menjadi 
kura-kura di guci, dan ia hanya bisa diserahkan pada 
rahmatnya. 


"Binatang buas kotor, apa yang telah kamu lakukan pada 
mereka! Kamu benar-benar penuh dengan kejahatan! 
Kebaikan membunuhmu, kamu benar, kamu layak mati!" 
Taoist Zhifei memukuli Fulu, tetapi dihadang oleh Formasi 
Jiwa Sembilan Darah Berat. , Hanya kilatan bunga api 
menyala, dan itu hitam dan abu-abu. 


Fangalo bahkan tidak repot-repot melihat non-profesor, dan 
menatap Xuan Chengzi dengan matanya, menunjuk satu 
sekolah demi satu. 


Kunwu, Changling, Cangshan, Xiding, Beilu, Lingyi, Feixian, 
dan juru mudi dari tujuh sekolah lain menerima darahnya, 
dan kemudian dia duduk berlutut dengan leher tertutup, 
matanya terbuka lebar. Melihat pemandangan di neraka. 


"Apa yang telah kamu lakukan pada mereka? Kamu tidak 
datang untuk mengklarifikasi fakta, kamu datang untuk 
membunuh orang dan membunuh mulutmu? Bunuh semua 
orang di Xuanmen, dan tidak ada yang akan tahu skandal 
yang kamu lakukan." Zhifei Daochang Dia mengertakkan 
gigi dan berkata, "Kamu binatang, pikiranmu sangat 
beracun!" 


Namun, suaranya jatuh begitu saja, dan kepala faksi 
Nanshan pertama, yang dipanggil dengan namanya, benar- 
benar berdiri. Wajahnya mengalir, matanya merah seperti 
darah, tetapi rohnya sangat baik. Dia bahkan menarik 
sembilan simpul dari pinggangnya dan melemparkannya 
dengan keras ke tanah beberapa kali. 


Apakah kamu baik-baik saja? Direktur Zhifei terkejut. 


Nanshan mengirim kepalanya untuk menatapnya, dan niat 
membunuh di mata merah hampir bisa berubah menjadi 


api. 


Segera setelah itu, kepala faksi Dongyue, faksi Kunwu, dan 
faksi Changling juga berdiri satu per satu, diam-diam 
mengelilingi orang-orang dari faksi Tianshui, dan masing- 
masing mengeluarkan alat magis mereka, dan dengan cepat 
menyeduh sebuah gerakan pembunuhan. 


Mendengar kebenaran dari populasi lain, perasaan itu tentu 
saja tidak sebagus pengalaman pribadi. Baru saja, dengan 
ingatan yang tersisa di manik-manik darah itu, mereka 
melihat seluruh proses pembunuhan yang kejam terhadap 
tuan atau tuan mereka. Darah di tubuh mereka tampaknya 
telah terkuras bersama dengan pengungkapan kebenaran, 
dan rasa sakit tidak kurang dari mereka sendiri dibunuh 
oleh Song Enci. 


Bahkan ada kebencian yang lebih dahsyat dan kesedihan 
tak berujung, diturunkan melalui darah ini. Jika kebencian 
ini tidak dilaporkan, sembilan kepala itu takut bahwa 
mereka akan terjerat oleh iblis untuk seumur hidup. 


Melihat bahwa faksi Tianshui tiba-tiba menjadi sasaran 
semua orang, kepala Zhifei panik dan bertanya dengan 
suara nyaring: "Van Galo, apakah Anda memberi mereka 
keberanian?" air. 


Fangalo memotong pergelangan tangannya dengan kuku 
yang tajam dan membuang darahnya sendiri. Dia berkata 
dengan ringan, "Apa yang baru saja mereka alami, kamu 
bisa lihat sendiri." 


Taoist Zhifei segera menginspirasi tanda berhenti, mencoba 
mengisolasi titik darah, tetapi tidak berhasil. 


Bintik-bintik darah itu memiliki daya tembus yang luar 
biasa, dan sebab serta akibat yang disebabkan oleh Pohon 
Setan Bodhi tidak bisa dilawan dan tidak bisa dihilangkan. 
Mereka menembus pesona atau larangan yang didukung 
oleh para murid Sekolah Tianshui, dan mendarat pada 
semua orang tanpa halangan, menarik mereka kembali ke 
masa lalu yang panjang. 


Wajah Song Enci yang memukau muncul di bawah Yuehui, 
secantik peri suci. 


Waktunya telah tiba. Sebuah suara lelaki yang dalam tiba- 
tiba terdengar dalam kegelapan. 


Mata semua orang juga bergerak dengan suara itu, dan 
kemudian melihat wajah cantik yang ekstrem. Wajah ini 
sepertinya akrab, seolah-olah itu adalah bintang terkenal. 


Kalau begitu mari kita lakukan." Song Enci menunjuk ke 
tanah. "Kamu menyeretnya ke dalam lingkaran." 


Lelaki itu membungkuk dan menyeret benda berat. Orang 
yang jatuh dalam ingatan itu memandang ke bawah ke 
lengannya yang keras, tetapi ia terkejut menemukan bahwa 
benda yang berat itu ternyata adalah tubuh Van Galo. Belati 
dimasukkan ke dalam dadanya, dan willow menangis diukir 
pada gagang belati, yang merupakan tanda unik dari Song 
Enci. Kulit tubuhnya tergores oleh ujung pisau, dan goresan 
berdarah membentuk teks yang hampir hitam, yang tampak 
mengerikan. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Pria itu bertanya 
dengan terengah-engah ketika dia menyeret tubuh Fangallo 
ke tengah lingkaran. 


Menguburkan dia di matanya. Song Enci melemparkan 
setengah dari liontin batu giok hitam jauh di mayat, 


membalikkan punggungnya dan mengguncang suaranya: 
Saudaraku, maaf, jangan salahkan aku. Siapa yang 
membuatmu begitu kejam, tidak Bersedia menyelamatkan 
Tuan Zhang. Sepotong batu giok ini adalah barang 
penguburan yang diberikan kepada Anda oleh saudari 
Sister, jadi apakah Anda puas? " 


"angan menyalahkan dirimu sendiri. Dia bahkan bisa 
membunuh pamannya sendiri, yang menunjukkan sifat 
jahat pikirannya. Dia tidak punya harapan. Bukankah kamu 
mengatakan bahwa tuanmu ingin membersihkan portal 
sejak lama? Kami membunuhnya sekarang, Satu untuk 
mencegahnya membunuh orang di masa depan, dan yang 
lan adalah untuk membantu tuanmu memecahkan 
masalah. "Pria itu menghibur sambil menggali lubang. 


Song Enci terisak kembali ke pria itu, dan bertanya setelah 
lama, "Tuan Zhang, apakah tubuhmu benar-benar baik?" 


"Oke, tidak apa-apa. Kebaikan, terima kasih, kamu 
menyelamatkanku. Tanpa kamu, aku takut aku akan sakit 
dan mati sekarang. Setelah berurusan dengan masalah 
besar ini, kita akan menikah dan pergi. Aku pasti akan 
membiarkan Anda memiliki kehidupan yang baik. " 


Tapi ternyata pria itu adalah putra Zhang Enci di mulut Song 
Enci. Tidak sulit untuk melihat dari frasa ini bahwa alasan 
mereka membunuh Van Gogh hanya karena Zhang Gongzi 
meninggal karena sakit, dan Van Gogh menolak untuk 
menyelamatkan. 


Mereka yang memenuhi syarat untuk memasuki ruang 
bawah tanah ini semuanya adalah figur kepala dan wajah di 
Xuanmen, yang pikiran dan penilaiannya jauh lebih unggul 
daripada orang biasa. Bagaimana mereka tidak bisa 
mengumpulkan kebenaran yang jelas tapi absurd ini? Yang 


disebut Fangalao telah mencuri harta terbesar dan 
melarikan diri dari sekte, tetapi ternyata bintang luan merah 
bijak bergerak untuk menyelamatkan cinta dan membunuh 
orang-orang! Yu Pei itu seharusnya memiliki efek 
perpanjangan hidup atau penyembuhan. 


Begitu semua orang menebak ini, Tuan Zhang telah 
mengubur tubuhnya dan berjalan ke Song Enci. 


Song Enci memberinya belati dan menggigil, "Silakan." 


Keduanya berjalan dengan berat menuju pinggiran 
lingkaran. 


Sampai saat ini, bakat Xuanmen yang tertangkap dalam 
memori ini menemukan bahwa sembilan orang ditempatkan 
di sekitar lingkaran sihir dengan lima bunga dan kepala 
mereka ditekan dengan sembilan rune misterius, dan leher 
mereka sejajar dengan alur. 


Sembilan orang terus berjuang, tetapi hanya sepasang mata 
yang bisa bergerak. 


Song Enci menjambak rambut salah satu dari mereka, 
dengan nada suara sedih: "Paman Zhao, aku minta maaf." 
Dia berkata dengan sopan, dan ekspresinya juga sangat 
hormat, tapi dia sangat galak, dan memotong orang itu 
hanya dengan pisau. Arteri karotis, sehingga darahnya 
disemprotkan ke alur, diikuti oleh rune tertulis yang 
terhubung bersama-sama, diwarnai merah satu per satu. 


Di ujung yang lain, pemuda Zhang juga memotong leher 
seorang pria. 


Sembilan kepala ditempatkan di sembilan arah, dan ingatan 
ini mengumpulkan perspektif mereka semua, dan hampir 
tidak ada titik buta. Jadi semua orang bisa dengan jelas 


melihat perbuatan jahat Song Enci dan Zhang Gongzi. 
Mereka pergi dari pisau ke pisau, dengan tegas merampas 
"persembahan kurban" dari hidup mereka, dan kemudian 
berjalan di luar lingkaran, menonton dengan diam-diam. 


Song Enci mulai menangis, menutupi wajahnya dengan 
kedua tangan, mengguncang tubuhnya seperti pohon willow 
menangis di tengah hujan, seolah-olah mengalami banyak 
keluhan dan rapuh. 


Zhang Gongzi menekankan kepalanya ke lengannya dan 
menghibur dengan lembut, "Jangan menangis, jangan 
menangis, orang-orang ini ada di sini untuk membunuh dan 
merebut harta, Anda hanya melindungi harta, Anda tidak 
salah." 


Keduanya berpelukan bersama dalam darah langit. Pria 
tampan itu cantik dan wanita cantik. Gambarannya terlihat 
sangat indah. Dan memori ini juga membeku dalam adegan 
ini, dan kemudian perlahan memudar menjadi titik cahaya 
abu-abu. 


Mata semua orang berkedip sedikit, bangun satu demi satu, 
dan kemudian memandangi faksi Tianshui, mata mereka 
benar-benar berubah. 


Psychic Chapter 279: 


Melalui kenangan hampir mati dari sembilan kepala, saya 
melihat kebenaran tahun ini. Sikap itu mengubah tidak 
hanya para guru dari sekolah lain, tetapi juga para murid 
sekolah Tianshui. 


Para junior seperti Changsheng dan Changzhen terlalu 
memalukan untuk mengangkat kepala mereka. Zhifeidao, 
tidak peduli berapa banyak air kotor yang mengepul di 
perutnya, dia tidak bisa menumpahkannya sekarang. Bukti 


apa yang bisa lebih meyakinkan daripada ingatan korban 
sendiri? 


Terlebih lagi, ingatan ini tidak hanya berisi apa yang dilihat 
dan didengar oleh sembilan kepala sebelum kematian, 
tetapi juga meninggalkan pikiran dan pikiran mereka pada 
waktu itu. 


Melihat Song Enci membunuh Fangalo dengan kekejaman 
yang ekstrem, dan menangis beberapa kata kemunafikan, 
sembilan kepala itu menghina dan kedinginan: ketika Song 
Enci memalingkan kepalanya untuk meminta maaf, ia 
memotongnya Di tenggorokan, penghinaan ini berubah 
menjadi kebencian yang mengerikan. 


Semua orang yang terjebak dalam ingatan ini dapat 
merasakan kebencian yang tak terkatakan dan rasa sakit 
yang perlahan-lahan terkuras oleh darah. Mereka berdua 
penonton dan intim. Kebencian mereka terhadap Song Enci 
tidak akan pernah kurang dari sembilan kepala yang telah 
dikorbankan dalam formasi. 


Master Chang Jing melipat kedua tangannya, perlahan 
berlutut, dan mulai membaca dengan tenang. 
Pengampunan seperti dia, dan tidak ada cara untuk 
mengatakan "letakkan pisau tukang daging dan jadilah 
Buddha" untuk kejahatan semacam itu. Iblis adalah iblis, 
dan tidak ada kemungkinan untuk itu. 


Hanya dalam sekejap, sekolah besar pertama Xuanmen 
menjadi rasa malu pertama Xuanmen. 


Murid-murid Sekolah Tianshui berkeringat, gemetar, dan 
menggantung kepala mereka satu per satu, berharap 
menghilang di tempat. Hanya Xuan Chengzi yang berdiri 
tanpa bergerak, seolah embun beku tidak berubah. 


Fangallo menatapnya di antara kerumunan dan perlahan 
membuka mulutnya: "Tuan, Zhang Gongzi menasihati Song 
Enci, apakah Anda merasa akrab dengannya?" 


Mata gelap Xuan Chengzi penuh dengan gelombang. 


Fangallo melanjutkan: "Setiap kali, ketika Song Enci 
menitikkan air mata karena kesalahannya, bukankah kamu 
juga menghiburnya seperti ini? Dia terjatuh, kamu bilang itu 
karena tanah yang tidak rata: dia kehilangan posisi putra 
roh, kamu kehilangan Katakan padanya karena saya tidak 
boleh muncul: dia tidak pandai keterampilannya, dia kalah 
dalam kontes, dan Anda mengatakan itu karena orang lain 
menggertak yang kecil, dan itu tidak akan menang. 
Singkatnya, dia tidak pernah membuat kesalahan, itu pasti 
orang lain. " 


"Tuan, di mata Anda, apa yang dia lakukan adalah benar. 
Bagaimana Anda ingin merusaknya adalah urusan Anda, 
dan tidak ada orang lain yang bisa mengendalikannya." 


"Tapi yang menakutkan adalah bahwa metode 
pendidikanmu telah memungkinkan Song Enci untuk secara 
bertahap mengembangkan kesadaran yang tak tergoyahkan 
bahwa semua yang aku lakukan selalu benar." 


"Karena alasan ini, perilaku jahat di mata orang lain adalah 
pilihan tepat di matanya." 


Fangallo menggambar lingkaran berlumuran darah dengan 
ujung jari tipisnya, dan orang-orang yang tampak garang 
berdiri di luar lingkaran, dan menghela nafas: "Bahkan jika 
dosa keji seperti itu dilakukan, Song Enci Itu hanya 
beberapa air mata dari air mata yang murah, dan kemudian 
saya merasa nyaman. " 


"Bunuh aku dan ambil harta itu. Dia pikir itu membersihkan 
portal untukmu. Membunuh sembilan tuan dan memulai 
teknik terlarang, dia berpikir bahwa itu adalah wali yang 
mengirimkan harta itu. Menurut metode pendidikanmu, dia 
tidak terpengaruh oleh Frustrasi dan riang tumbuh dewasa. 
Dia memiliki kepolosan seorang anak, sehingga dia 
kehilangan kemampuan untuk menilai benar dan salah dan 
baik dan jahat. " 


"Tuan, kejahatan yang dia lakukan bukan hanya 
kesalahannya sendiri, tetapi juga bantuanmu. Anak yang 
disebut itu bukan ayah baptis, Tuan, bukankah kamu 
menyadarinya? Kamu adalah sumber dari semua kejahatan. 
Dia secara ketat mendisiplinkannya, dan dia tidak akan 
tidak bermoral di masa depan. " 


Ini adalah pertama kalinya Van Gogh berbicara dengan 
Xuan Chengzi dengan nada yang begitu berat, yang 
menunjukkan bahwa dia tidak mengeluh atau membenci, 
tetapi tidak pernah menyebutkannya dalam hatinya. 


Bersamaan dengan sambutannya, mata Xuan Chengzi mulai 
bergetar, dan kemudian dia tidak bisa menahan untuk 
mengingat banyak peristiwa masa lalu. Kata-kata 
mengumbar dan mengumbar yang tidak berprinsip itu 
sekarang berubah menjadi bilah yang tajam, dan mereka 
terikat kuat di dalam hatinya. 


Dia tidak ingin percaya bahwa anak-anaknya sendiri akan 
menjadi seperti ini, tetapi dia harus memercayainya. 
Matanya dipenuhi dengan emosi yang kompleks, perlahan- 
lahan menyapu Lin Nianci berbaring di tanah, dan kemudian 
hatinya terasa dingin. 


Fangallo juga memandang Lin Nianci, yang memiliki pasang 
surut di dada, dan berkata sambil tersenyum: "Saudari, Tuan 


ada di sini, Anda belum mengenalnya? Ya, Anda paling baik 
dalam dua hal dalam hidup Anda, satu adalah untuk 
menghindari tanggung jawab Yang kedua adalah untuk 
menghindari kenyataan. Dalam keadaan seperti itu, Anda 
takut Anda berharap Anda bisa segera menghilang di 
tempat? " 


Lin Nianci, terbungkus seperti mumi, berhenti bernapas 
berat dan menggerakkan tangannya, dan berbaring tak 
bergerak di tanah. 


Xuan Chengzi menatapnya dengan dingin seperti pisau. 


Namun, Fangalo menatap batu giok hitam di kakinya dan 
terus mengatakan: "Setengah giok ini tidak dibuang oleh 
Song Enci. Tuan, coba tebak mengapa dia hanya mengambil 
setengahnya? Itu benar-benar memberi saya pemakaman, 
Damai sejahtera jiwaku? " 


Kenapa? Xuan Chengzi menoleh untuk menatapnya, dan 
akhirnya mulai secara aktif menanyakan segalanya tentang 
tahun itu. 


Bagaimanapun, ini adalah dosamu lagi, Van Gogh 
menggelengkan kepalanya dan menghela nafas. 


Wajah Xuan Chengzi seperti embun beku telah ditutupi 
dengan depresi hijau dan hitam. 


Fangallo melanjutkan: "Dari kecil hingga besar, kamu selalu 
menyerahkan hal-hal terbaik kepadanya, sehingga nafsu 
makannya telah meningkat olehmu, dan dia juga telah 
tumbuh dewasa. Ini bukan hal yang baik, dia tidak bisa 
melihatnya. Apakah Anda lupa? Pada hari saya menerima 
Lingzi, Song Enci bertengkar dan mencoba mengambil 
Pisces ini dari saya, dan Anda tidak bisa tidak mengatakan 
bahwa dia dilepaskan dari pinggang saya dan 


memberikannya padanya. Menurut pendapat Anda, seluruh 
sekolah Tianshui adalah milik Anda, dan potongan batu giok 
ini secara alami dapat didistribusikan oleh Anda. " 


Xuan Chengzi mengikuti kata-katanya kembali ke masa lalu, 
dan juga melihat wajah kecil Song Enci yang teringat. 


"Tapi pada hari kedua, dia mengambil inisiatif untuk 
mengembalikan liontin giok dan memberitahumu bahwa 
liontin giok ini adalah milikku. Dia seharusnya tidak 
menginginkannya. Ketika kamu lega dengan pengertiannya, 
kamu tahu dia adalah hari pertama. Apa yang kamu alami di 
malam hari? " 


Van Gogh duduk di tanah dengan lutut, memegang 
setengah batu giok di telapak tangannya. 


Apa yang dia alami hari itu? Xuan Chengzi mengambil 
beberapa langkah pertama dan benar-benar tertarik dengan 
topik ini. 


Xuanmen, yang awalnya terobsesi dengan kebencian, juga 
memandang Van Gogh, mendengarkan dengan penuh 
perhatian. 


Semua harta yang diwariskan bersifat spiritual, Anda harus 
tahu ini? Van Gogh dengan lembut menggosok batu giok 
berbentuk ikan yang setengah hidup. 


Tentu saja kita tahu. Jadi, batu giok ini juga spiritual? Tuan 
Chang Jing bertanya. 


"Ya, itu memiliki roh, dan kerohanian ini hanya dapat 
dirasakan oleh orang-orang seperti kita yang dilahirkan 
dengan roh. Song Enci dan aku sama-sama orang spiritual, 
dan kita dapat merasakan sepotong batu giok ini dipakai 
pada saat kita menyentuh Pesan kepada kita. la memberi 


tahu kita dengan pikirannya bahwa dua bagiannya adalah 
yin dan yang, menyatu menjadi satu tubuh dan tidak dapat 
dipisahkan. " 


"Itu memungkinkan kita untuk memiliki kekuatan untuk 
mengguncang bumi dan angin dan hujan, tetapi begitu 
kekuatan ini digunakan, jiwa kita harus menjadi miliknya, 
dan itu akan ditelan olehnya setelah mati, dan tidak akan 
pernah ada. Kekuatan seperti itu, yang dipupuk oleh 
pembudidaya. Tidak mau memilikinya? Namun, setelah 
memilikinya, dunia akan jatuh ke dalam malapetaka karena 
kekuatan yang tak terbatas dan hasrat yang tak ada 
habisnya ini. " 


Jadi Sekolah Tianshui hanya mengesahkan undang-undang 
besi berikutnya, yaitu, roh tidak bisa menggunakan 
kekuatan batu giok." 


"Namun, batu giok ini masih hidup dan memiliki tingkat 
kecerdasan yang sangat tinggi. la akan terus menarik para 
pemegangnya untuk menggunakan kekuatan yang kuat ini 
dan menjadi pengorbanannya. Kekuatannya mungkin 
awalnya berasal dari dunia, tetapi Kemudian, itu ditumpuk 
oleh kehidupan roh-roh ini yang tidak bisa menahan 
godaan. Semakin kuat roh, semakin jelas dia bisa 
mendengar pesona itu. " 


“Jika kamu tidak menggunakannya dengan keras, maka itu 
memiliki cara untuk berurusan denganmu. Itu akan terus- 
menerus menanamkan yin dan yang ke dalam tubuhmu, 
sehingga kamu akan menderita rasa sakit dari tubuh yang 
terbakar di siang hari dan dinginnya penanaman yin dan Oi 
di malam hari. Siang dan malam, Anda akan hidup dalam 
pembakaran api karma dan pembekuan es, yaitu neraka 
ganda es dan api, itu adalah siksaan tanpa akhir yang harus 
dijalani setiap jam dalam sehari. ." 


"Jika kamu ingin menghilangkan rasa sakit seperti itu, kamu 
harus terus menggunakan kekuatannya untuk 
memperdalam sebab dan akibat di antara itu. Jadi, ketika itu 
melahap jiwa kamu, itu tidak dapat dicegah oleh surga. Jika 
tidak, suka Benda-benda anti-langit telah dihancurkan oleh 
Guntur dan Kesengsaraan Surgawi sejak era ketika para 
dewa tidak pernah dihancurkan. " 


Van Gogh mengangkat kepalanya dan menatap lurus ke 
arah Xuan Chengzi, mengungkapkan rahasia yang 
diletakkan satu per satu di bawah matanya, tetapi jangan 
pernah membiarkannya berpikir terlalu banyak: 


"Karena itu, putra spiritual kita sebelumnya dari Sekolah 
Tianshui tidak bisa hidup sampai tiga puluh tahun, karena 
mereka tinggal di neraka yang terbuat dari es dan api setiap 
hari." 


"adi, Song Enci akan mengambil inisiatif untuk 
mengembalikan Yu Pei pada hari kedua. Dia menginginkan 
kekuatan, tetapi dia tidak tahan sedikit pun rasa sakit. Itu 
hanya malam yang singkat, dan dia membiarkannya 
kembali." 


"jadi, setelah mengambil Yu Pei, dia membaginya menjadi 
dua bagian untuk mencegah penyiksaan Yin dan Yang, dan 
untuk mencegah jiwa ditelan oleh Yu Pei. Dia berpikir bahwa 
individu yang tidak lengkap tidak akan memiliki 
pembunuhan yang kuat seperti itu. Kekuatan. Giok hitam 
mendominasi kematian dan tidak berguna baginya: giok 
putih mendominasi vitalitas, menjadikannya putri suci 
Zezhou yang hidup dan mati. " 


"jadi, aku telah menanggung ribuan reinkarnasi di pohon 
samsara itu. Karena rasa sakit seperti itu, aku telah bertahan 


sembilan belas tahun sejak aku berusia enam tahun. Aku 
secara alami dapat menjaga alasan dan sadar." 


"Jadi, aku bisa menghancurkan pohon itu, karena aku hanya 
tubuh jiwa, bukan ke dalam lima elemen: aku mati, tanpa 
sebab dan akibat: aku ditekan di dunia, dan aku tidak bisa 
memasuki reinkarnasi. Secara kebetulan, aku hanya itu 
Musuh pohon. " 


Setelah Van Gogh mengatakan ini, dia memegang potongan 
batu giok hitam dan terdiam. 


Napas Xuan Chengzi mulai menjadi berat. 


Orang-orang Xuanmen, yang masih terjebak dalam 
kebencian, semua melihat batu giok hitam pada saat ini, 
menunjukkan keserakahan dan ketakutan di mata mereka. 
Gagasan membunuh orang dan merampok harta karun 
terlintas di benak masing-masing, tetapi dengan cepat 
menghilang. Belum. Dalam lingkaran ini, Van Gogh 
tampaknya tak terkalahkan. 


"Amitabha, itulah masalahnya. Tanpa pemikiran Song Enci, 
tidak akan ada donor Vatikan saat ini untuk menyelamatkan 
dunia. Segala sesuatu di dunia ini benar-benar memiliki 
takdirnya." Master Chang Jing melipat tangannya bersama 
dan membungkuk dalam-dalam untuk Nyatakan rasa terima 
kasih dan rasa hormat Anda. 


Dia percaya bahwa apa yang terjadi di masa lalu dan 
sekarang sedang diawasi oleh langit dan bumi, oleh Buddha, 
dan oleh semua roh di dunia. Siapa yang benar dan siapa 
yang salah, mana yang benar atau salah, mereka memiliki 
jawaban sendiri. 


Xuan Chengzi nampaknya merasakan mengintip luar biasa 
ini juga.Ini mengintip bukanlah ilusi karena berasal dari hati 


nurani dan alasannya. Tangannya semakin bergetar, dan 
ujung pedang tergantung ke tanah, bergerak bolak-balik, 
kiri dan kanan, dan aku tidak tahu harus menunjuk ke 
mana. 


Dia belum menemukan sampai sekarang bahwa pedang ini, 
yang melambangkan guntur dan keadilan, adalah orang 
yang harus ditunjuk sebenarnya adalah dirinya sendiri. Dia 
penuh dengan pelaku kejahatan, tetapi dia biasa 
melindungi dunia dari usia yang begitu muda. 


Bagaimana dia bisa selamat? Xuan Chengzi tidak berani 
berpikir dalam-dalam. 


Umur panjang dan Changzheng menatap orang-orang di 
lingkaran dengan kagum, dan lutut mereka melunak, dan 
mereka bahkan berlutut. 


Lin Nianen memikirkan benih Fangaro, dan rasa malu 
batinnya tiba-tiba mendidih seperti magma. 


Namun, kisah Van Gogh masih jauh dari selesai. 


Dia melirik potongan batu giok yang menunjukkan kematian 
dan kemalangan, dan berkata perlahan: "Dari usia enam 
hingga sembilan belas tahun, aku hidup di neraka setiap 
hari, dan karenanya, darah sembilan kali lipat ini menelan 
deretan jiwa ke hantu lain. Ini mungkin semacam siksaan 
yang tidak berperikemanusiaan, tetapi ini hanya cobaan 
bagi saya, dengan pemurniannya saya terus menstabilkan 
tubuh jiwa, menghindari nasib yang ditelan oleh batu giok 
ini, dan akhirnya mengolahnya. Bentuk humanoid, 
kembalilah ke dunia ini. " 


"Dan setelah kematianku, Song Enci kawin lari dengan 
Zhang Gongzi itu, yang namanya Hubao, yang tidak disukai. 
Dia malu dengan guru dan tidak punya wajah." 


Omong-omong, dia tampaknya menemukan alasan ini 
sangat menarik, dan dia tersenyum ringan. 


Semua orang di Sekolah Tianshui yang percaya pada kata- 
kata hantu Song Enci tidak diragukan lagi memiliki pipi, 
kepala menunduk, dan malu. Bahkan pemimpin yang 
memiliki pengetahuan paling sulit sekalipun tidak berani 
berdebat satu kata pun. Semakin banyak yang Anda 
katakan, mereka akan semakin tercela. 


Ujung pedang Xuan Chengzi bergetar hebat, yang hampir 
tidak mampu menekan rasa sakit dan kesedihan yang 
disebabkan oleh runtuhnya iman. 


"Potongan batu giok Yin ini hanya bisa menyerap gas 
Yinsha, itu tidak berguna, tapi sepotong batu giok itu benar- 
benar harta, dan dapat mewujudkan semua keinginan 
pemiliknya. Tuan menebak, Song Enci dan putra Zhang 
menghadapi itu. Apa yang diinginkan Kui Yangyu? " 


Xuan Chengzi menempelkan bibirnya dan tidak berkata 
apa-apa. Penyesalan, rasa malu, dan kemarahan yang 
terlambat itu menghancurkan hati Dao-nya dengan sangat 
cepat. Dia takut dia akan memuntahkan darah begitu dia 
membuka mulutnya. 


Para tuan Xuanmen yang berdiri di belakangnya 
memberikan jawaban, dan beberapa orang berteriak tanpa 
sadar: "Hidup yang kekal, jadilah dewa." 


Siapa pun yang telah memulai perjalanan spiritual akan 
menetapkan "Shou Oi Tian Tian" dan "Kenaikan Terbang" 
sebagai tujuan akhir, dan Song Enci tidak terkecuali. 


Fangallo tertawa ringan, dan menatap orang-orang ini 
dengan pandangan dingin, "Ya, dia dan Tuan Zhang 


menginginkan kehidupan abadi. Dengan kehidupan abadi, 
tidak jauh dari menjadi dewa." 


Semua orang di Xuanmen tersentak, dan keserakahan di 
matanya hampir gila. 


Fangaro mengagumi ekspresi mereka dengan penuh minat, 
dan percaya bahwa jika Song Enci berani berdiri dan 
menunjukkan identitasnya, dia akan dilucuti tulang dan 
dibawa pergi oleh orang-orang ini. 


Lin Nianci, terbungkus mumi, tetap diam, dan bahkan 
pasang surut dadanya menghilang, seperti orang mati. 
Murid-murid Tianshui yang telah mengawasinya dengan 
hati-hati sekarang jauh dari dia. 


Xuan Chengzi masih berdiri di depannya, melindunginya, 
dan pernah menunjuk dengan kuat pada pedang Vanguard, 
tapi sekarang dia tergantung di tanah tempat dia berbaring, 
seolah-olah dia telah jatuh. 


Van Gogh melirik Lin Nianci sambil tersenyum, dan 
melanjutkan: "Song Enci tidak tahu bahwa kehidupan abadi 
bukanlah cara untuk menjadi dewa, tetapi kutukan yang 
tidak pernah bisa dihilangkan, karena kehidupan abadi 
tidak sama dengan pemuda abadi." 


Orang-orang Xuanmen tidak menyadari bahaya dari 
hukuman ini, tetapi mata Xuan Chengzi mulai berkedip- 
kedip dengan keras. 


Melihat reaksinya, Van Gogh bertanya dengan cepat: "Ketika 
hidup Anda berlanjut, dan tubuh Anda terus menua, seperti 
apa Anda nantinya?" 


Masalah ini menarik imajinasi semua orang dan membuat 
wajah Xuan Chengzi yang dingin dan seperti es 


menunjukkan distorsi sesaat. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan terkekeh, 
"Hidupmu selamanya, tapi tubuhmu sudah mati, jadi kau 
menyeberang antara Yin dan Yang dan menjadi orang mati 
berjalan. Kau ingin mati, kau ingin hidup dengan baik, tapi 
sekali lagi Tidak mungkin, tubuh Anda setipis kerangka, 
organ dalam Anda busuk seperti air busuk, Anda membuka 
mulut dan memuntahkan bau aneh mayat, melihat ke 
cermin, Anda melihat wajah seperti hantu, sisa hidup Anda. 
Ini neraka. " 


Orang-orang Xuanmen mundur tanpa sadar, menampakkan 
ekspresi ngeri, dan keserakahan di mata mereka digantikan 
oleh kepanikan. 


Mata Xuan Chengzi dipenuhi dengan air mata, dan dia tidak 
tahu apakah itu karena kemarahan atau kemalangan. 


Fangallo berkata dengan tenang: "Ya, Song Enci 
membayangkan kehidupan yang bahagia, tetapi waktu 
telah kosong selama beberapa dekade. Dia mendapatkan 
kekuatan Yangyu dan penuaannya lambat, tetapi putra 
Zhang ada di dalam dirinya. Itu berubah menjadi mati 
berjalan di bawah kelopak mata. " 


"Setelah penuh cinta, berapa lama wajah jelek seperti hantu 
ini bisa bertahan? Jadi dia pergi, dan ingin menemukan cara 
untuk menjadi dewa, karena dia tahu bahwa jika dia tidak 
bisa menjadi dewa, dia akan menjadi zombie. Monster itu. " 


"Hanya ada dua cara untuk menjadi dewa, satu untuk 
mengumpulkan iman dan dupa: yang lain adalah untuk 
melakukan perbuatan baik dan mengumpulkan pahala. 
Dengan potongan Yang giok yang dapat hidup dan mati, 
Song Enci memilih keduanya tanpa berpikir. Jalan, tapi aku 


tidak tahu, Yang Yang masih menyimpan rahasia yang 
mengerikan. " 


Fangallo menatap Xuan Chengzi, dan suaranya menjadi 
dingin: "Tuan, setelah mengatakan begitu banyak, Anda 
seharusnya sudah tahu bahwa tidak ada hukum besi yang 
diturunkan dari sekolah Tianshui yang bisa dilanggar. Yang 
pertama adalah Lingzi. Kekuatan memakai batu giok tidak 
boleh digunakan: yang kedua adalah bahwa hanya anak- 
anak roh terkuat dari generasi yang lalu yang pantas 
menjaga pakaian batu giok. Mengapa yang pertama 
dirumuskan, Anda harus mengerti, lalu yang kedua? " 


Otot-otot di pipi Xuanchengzi sedikit berkedut, tetapi dia 
tidak berani menjawab. Sekarang dia menyadari betapa 
gagalnya dia. Hukum-hukum besi itu pasti telah diwariskan 
oleh leluhur yang tak terhitung jumlahnya yang telah 
memakan cukup banyak darah, tetapi ia dapat 
mengubahnya karena preferensi pribadinya. 


Van Gogh menatap ke bawah pada liontin batu giok di 
telapak tangannya dan perlahan-lahan menjawab: "Karena 
semakin kuat anak spiritual, semakin banyak informasi yang 
dirasakan dari batu giok ini. Mereka akan cukup tangguh 
untuk kemauan keras mereka. Ini adalah orang yang paling 
cocok untuk melindungi giok ini. " 


"Namun, kekuatan spiritual Song Enci sangat lemah 
sehingga dia hanya bisa mendengar sedikit godaan dan 
merasakan paksaan panas dan dingin. Bagaimana dia bisa 
memahami tempat yang mengerikan? Guru, Anda harus 
mengakui bahwa saya adalah roh terkuat dalam sejarah 
Sekolah Tianshui. Nak, jadi saat aku pertama kali 
menyentuh potongan batu giok ini, aku telah menemukan 
semua rahasianya. " 


"Ini sama sekali bukan harta, tetapi benih monster kacau 
yang tersisa di dunia. Song Enci hanya bonekanya. Sambil 
melakukan perbuatan baik, dia menumpahkan lebih banyak 
dosa. Tragedi nya juga dimulai ..." 


Psychic Chapter 280: 


Fangallo berhenti berbicara pada titik ini dan tidak 
melanjutkan. 


Dia memandang Lin Nianci, yang masih terbaring di tanah, 
suaranya perlahan, dengan senyum di wajahnya: "Song 
Enci, jika Anda tidak muncul lagi, saya akan mulai memberi 
tahu Anda apa yang telah Anda lakukan di tahun-tahun ini. 
Apakah Anda yakin ingin terus melarikan diri?" 


Mata semua orang menatap "mumi" itu dengan terkejut. 


Xuan Chengzi menggelengkan kepalanya dan berkata 
dengan suara bisu: "Tidak, dia bukan Song--" 


Namun, kata-katanya gagal untuk melanjutkan, karena Lin 
Nianci, yang sedang sekarat, tiba-tiba duduk di tengah jalan 
dan mulai melepaskan kain kasa yang melilit tubuhnya. 
Perilakunya baru saja membuktikan penilaian Van Gogh 
sebelumnya bahwa dia benar-benar Song Enci, yang telah 
lama hilang. 


Pada saat ini, jejak darah terakhir di wajah Xuan Chengzi 
telah memudar sepenuhnya. Dia tidak bisa percaya bahwa 
murid magang kecil yang mencintainya seperti harta dan 
merawatnya dengan baik bahkan menipu dia. Mengapa? 


Mau tahu kenapa? Fangallo sudah mendengar suaranya, jadi 
dia terkekeh, Jadi, aku akan terus berbicara. 


Menyadari bahwa saudara-saudara yang lebih muda harus 
memakai dan merobek diri mereka sendiri lebih dan lebih 
lagi, tindakan Song Enci untuk mengurai kasa dipercepat 
sedikit. Kepalanya segera muncul, tetapi wajahnya kabur 
dari darah dan daging, tanpa mata, lubang hidung, tidak 
ada mulut, dan semua fitur wajah terpotong menjadi tulang- 
tulang Sensen oleh pecahan bom. 


Melihat kepala yang begitu mengerikan, semua orang di 
Xuanmen tidak bisa membantu tetapi mengeluarkan suara 
nafas dan seruan berturut-turut. Pada saat yang sama, 
mereka juga menyadari bahwa Song Enci memang 
pemegang harta itu, dan terluka sehingga dia tidak bisa 
mati. 


Segera setelah itu, sesuatu yang lebih aneh terjadi, Song 
Enci tidak hanya bisa mati, dia hanyalah monster yang bisa 
dilahirkan kembali tanpa batas. Wajahnya yang berdarah 
perlahan menumbuhkan granulasi merah muda, 
menghalangi luka berbintik-bintik itu dan mengembun 
menjadi fitur baru. 


Mata, hidung, dan mulut secara bertahap muncul beberapa 
prototipe .Proses ini sebanding dengan iblis yang 
beregenerasi dalam kekacauan. Ini sangat menjijikkan dan 
mengejutkan. 


Chang Sheng dan Chang Zhen mengesampingkan kepala 
mereka dan tidak berani menatapnya. Zhifei Daochang 
menunjuk ke arahnya dengan ujung jari gemetar dan 
mengatakan serangkaian Anda dan Anda, tetapi dia tidak 
bisa mengatakan mengapa. 


Lin Nianen adalah orang yang paling jengkel, dan sekarang 
dia meringkuk di sudut, menangis menjadi bola. Adik 
kesayangannya, pada saat ini, sudah mati di dalam hatinya. 


Mata gelap Xuan Chengzi merah karena marah karena 
adegan ini. 


Fangallo menatap Song Enci, yang bergerak lebih dan lebih 
bersemangat, dan berkata sambil terkekeh, "Di mana aku 
baru saja berkata? Oh ya, aku berbicara tentang rahasia 
Pisces ini. Jadi lihatlah, bentuk apa itu aslinya? " 


Mata semua orang tanpa sadar menatap liontin giok yang 
dipegang oleh Fangalo di tangannya. 


Fangallo menggambar lingkaran dengan ujung jarinya, 
berkata perlahan, "Awalnya itu sepotong, dan setelah 
dibongkar, menjadi dua bagian yin dan yang, lalu apa?" 


Mata semua orang menjadi lebih panas, dan rasa ingin tahu 
di hati mereka didorong ke atas. 


"Yang disebut Dao menghasilkan satu, dua dalam satu, dua 
dalam tiga, dan tiga dalam semua hal. Semua orang harus 
memahami Tao yang sederhana dan sejati ini? Dan itu 
adalah makna tertinggi dari batu giok ini." Sambil 
menjulurkan tangannya ke Longkou, dia mengeluarkan 
potongan batu giok abu-abu satu demi satu, bentuknya 
persis sama dengan batu giok hitam, tetapi volumenya lebih 
kecil dan arah kepala ikan juga terbalik. 


Hanya dalam beberapa menit, kaki Van Gaal dipenuhi 
dengan banyak liontin batu giok kecil. Dia mengumpulkan 
mereka, dan di mata luar biasa semua orang, perlahan-lahan 
meremasnya menjadi potongan batu giok abu-abu yang 
lebih besar, disatukan dengan potongan batu giok hitam, 
tetapi menemukan bahwa antarmuka masih sedikit lebih 
kecil, ya Tidak menyala. 


Jadi dia meremas potongan batu giok abu-abu menjadi 
potongan batu giok kecil satu demi satu, dan 


menaburkannya di kakinya sesuka hati. 


"Apakah kamu melihat dengan jelas? Ini adalah kebenaran 
dari ketiga hal. Pisces ini dapat dibagi menjadi dua, dan 
setengah putih dapat dibagi menjadi tiga, empat, lima, atau 
bahkan sepuluh juta. Sepuluh ribu dolar. " 


Mengapa itu terbagi menjadi banyak bagian kecil, dan 
bahkan warnanya telah berubah? Seorang master Xuanmen 
tidak bisa tidak bertanya. 


Masalah ini tidak hanya menarik perhatian orang lain, 
bahkan Song Enci, yang melepas perban, berhenti. 
Mulutnya tidak cukup panjang untuk berbicara, dan 
matanya hanya dua titik hitam yang tidak bisa dilihat, 
tetapi gendang telinganya masih bisa menerima getaran 
gelombang suara. 


Dia memegang kepalanya ke samping, tidak bergerak. 


Fangallo meliriknya dengan mencibir: "Apakah aku tidak 
mengatakan itu sekarang? Song Enci berpikir bahwa dia 
melakukan perbuatan baik, tetapi sebenarnya dia menabur 
benih dosa. Setiap kali dia menyelamatkan hidup dia 
seharusnya tidak menyelamatkan Orang, kekuatan 
sepotong giok Yang akan dibedakan sedikit, bersembunyi di 
tubuh orang ini. Bagaimana dia terkenal, ingat? " 


"Zezhou Saint Girl!" Seseorang berseru. 


"Ya, dia menyelamatkan seluruh rakyat Zezhou, jadi 
potongan giok Yang yang dibawa olehnya secara tidak sadar 
terbagi menjadi puluhan ribu. Menyelamatkan orang 
membutuhkan kekuatan, dan Begitu kekuatan-kekuatan ini 
dibedakan dari keping batu giok itu, mereka akan mengintai 
orang-orang yang sudah mati ini sampai mereka 
dibangunkan oleh keinginan kuat. Mereka pada dasarnya 


murni putih, dan sekali diwarnai dengan keinginan kotor, 
mereka menjadi Gray, pada gilirannya, memanifestasikan 
penglihatan dan membuat orang gila. " 


"Apa inti dari hasrat? Saya pikir teologi barat dijelaskan 
dengan baik. Itu adalah kesombongan, kecemburuan, 
kemarahan, kemalasan, dan keserakahan ... Tujuh dosa 
mematikan adalah dosa-dosa asli umat manusia dan sumber 
keinginan manusia." 


"Orang-orang yang angkuh menginginkan supremasi: orang- 
orang yang cemburu ingin menekan semua pesaing: orang- 
orang yang marah ingin melampiaskan amarah mereka: 
orang-orang malas ingin mendapatkan apa-apa tanpa apa- 
apa: orang serakah ingin kekayaan yang tak tertandingi ... 
Semua keinginan yang diperbesar tanpa batas ini akan 
membuat orang jatuh ke dalam jurang maut sepenuhnya. " 


"Batu giok yang berbeda ini bersembunyi di tubuh manusia, 
dan manusia adalah kumpulan dari semua keinginan. Begitu 
mereka terbangun oleh keinginan kuat ini, mereka akan 
menyebabkan tubuh inang berubah, dan kemudian 
membangkitkan angin di dunia ini. Aduk hujan. Mungkin 
beberapa orang telah membangunkan batu giok itu karena 
keinginan mereka yang indah, tetapi berapa banyak dari 
mereka yang dapat memilikinya? Begitu keinginan itu 
diperbesar tanpa batas, hasilnya hanya akan tenggelam. " 


Ma You, Su Fengxi, Zhang Yang, Xiao Yanling, apakah kamu 
ingat orang-orang ini? Fangallo mendongak dan melihat 
sekeliling kerumunan. 


Setelah berangsur-angsur memahami hantu apa yang 
ditaburi Song Enci di dunia, semua master Xuanmen ini 
pucat. 


"Potongan batu giok ini dari Ma You, potongan batu giok ini 
dari Su Fengxi, potongan batu giok ini dari Zhang Yang, 
potongan batu giok ini dari Xiao Yanling. Mereka mewarisi 
potongan batu giok ini dari leluhur mereka atau orang lain. 
Mereka menggunakan keinginan yang kuat Mengaktifkan 
liontin batu giok memperoleh kemampuan aneh yang tidak 
bisa dibayangkan oleh orang biasa. " 


Van Gogh menggunakan ujung jarinya untuk mengeluarkan 
empat keping batu giok abu-abu dengan ukuran berbeda 
dan mendesah: "Song Enci, perhatikan baik-baik monster 
seperti apa yang telah kamu buat." 


"Sekarang kamu mengerti mengapa ketika Ma You 
membunuh orang, kamu tiba-tiba akan digigit?" 


Tubuh Lin Nianci sudah kaku, dan tingkat pertumbuhan fitur 
wajah tampaknya terhenti. 


Umur Panjang, Changzheng, dan Lin Nianen, yang telah 
mengalami tangan pertama ini, semua menatapnya dengan 
mata yang luar biasa dan marah. 


Ternyata iblis pembunuh seperti Ma You hanya diciptakan 
oleh Lin Nianci! Tidak heran karma buruk itu akhirnya 
dihitung di kepalanya! Ini karma! 


Van Gaalor melanjutkan: "Menyelamatkan orang-orang 
Ouanze, Anda menjadi seorang dewa yang berjalan di bumi, 
dengan reputasi, orang-orang percaya dan kuil-kuil, dan 
mulai menikmati persembahan dupa di bumi. Dalam 
beberapa tahun pertama, Anda melakukannya. Harapan 
untuk menjadi dewa, kamu telah mendapatkan kembali 
masa mudamu, mendapatkan wajah yang tidak tua, dan 
kekuatanmu telah mencapai ketinggian yang tidak bisa 
dibayangkan oleh orang biasa. Tapi " 


Nada bicara Van Gogh sangat ironis: "Suatu hari, mimpi 
buruk itu sekali lagi menyerang. Tubuh Anda mulai 
membusuk dari dalam, dan setelah setiap hari, Anda tidak 
jauh dari akhir. Anda tidak mengerti bahwa Mengapa? Anda 
jelas telah menyelamatkan ribuan orang, mengumpulkan 
pahala yang tak tertandingi, dan melangkah ke ambang 
batas untuk menjadi dewa, tetapi mengapa Anda gagal? Di 
siang dan malam yang tak terhitung jumlahnya, Anda ingin 
menghancurkan Saya khawatir saya tidak bisa 
memahaminya, kan? " 


Dia menatap Lin Nianci, yang duduk diam. 


Mulut Lin Nianci, yang belum tumbuh gigi, dibuka dengan 
tergesa-gesa, dan dia bertanya dengan suara serak: 
"Mengapa?" 


Mengapa mengapa mengapa ... Tiga kata ini menghantui 
benaknya berkali-kali, dan bertahan di hatinya berkali-kali. 
Kubah langit dan kuil hanya satu langkah darinya, tetapi 
mengapa dia tiba-tiba menjatuhkannya? 


Mengapa? ! 


"Karena apa yang kamu kumpulkan bukan pahala, itu 
adalah karma jahat: karena keinginan yang diciptakan tidak 
baik, itu adalah dosa. Seperti apa orang yang diselamatkan 
pada akhirnya, apakah kamu pernah mengunjungi?" 


Lin Nianci mengingat Ma You dan yang lainnya, hatinya 
menegang. 


Namun, Fangallo menggelengkan kepalanya dan mencibir: 
"Orang-orang seperti Ma You, Xiao Yanling, Su Fengxi, dan 
Zhang Gongzi hanyalah noda kecil yang paling tidak berarti 
bagi Anda. " 


Bola mata Lin Nianci akhirnya tumbuh, dan mulai berputar- 
putar di mata tanpa kelopak mata. Penampilan aneh dan 
menyeramkan membuat semua orang takut. Sekarang dia, 
bahkan sedikit pesona Wanita Suci Zezhou, sebenarnya 
adalah hantu yang hidup. 


Xuan Chengzi menatapnya dengan mata merah marah, 
membuatnya tanpa sadar bergidik, dan kemudian 
membenamkan kepalanya dalam-dalam. 


Kata-kata Fangallo membuatnya tiba-tiba mendongak dan 
memelintir wajahnya. 


"Aku mendapatkan batu giok hijau ini dalam abu dari pohon 
iblis Bodhi. Monster seperti itu dengan kausalitas yang kuat, 
reinkarnasi terbalik, dan hampir punah, juga merupakan 
mahakaryamu. Dan itu terkontaminasi dengan karma jahat 
yang tak ada habisnya. , Akan akhirnya jatuh di kepalamu. " 


Semua orang memandang Van Gogharo dengan sepotong 
batu giok abu-abu hijau terjepit di ujung jari mereka, dan 
mata mereka ngeri. 


Bagaimana mungkin! Lin Nian menangis keras. 


Fangallo berkata sambil tersenyum: "Bagaimana tidak 
mungkin? Kamu adalah penyelamat Zezhou yang 
menyelamatkan penderitaan. Kamu adalah dewa yang 
berjalan di bumi. Untuk menunjukkan mukjizat, berapa 
banyak hal mustahil yang kamu lakukan? Bodhi awalnya 
Dalam guntur, kamu seharusnya mati, kamu melihat betapa 
menakutkan dan tak berdaya orang-orang percaya yang 
berlutut di tanah, jadi dengan iseng, mereka mengetuk 
dahan-dahan hitamnya dengan ujung jari mereka. " 


"jadi, dahan-dahan hijau tumbuh keluar dari dahan-dahan 
tak bernyawa dan mendapatkan kembali vitalitasnya. 


Semua orang dikejutkan oleh mukjizatmu, dan mereka 
berlutut di bawah kakimu untuk memanggil gadis suci. Kau 
menjentikkan lengan bajumu dan pergi dengan bahagia , 
Dan bodhi itu akhirnya berubah menjadi pohon iblis yang 
kita lihat hari ini. " 


"Jika aku tidak bangun, itu akan menghancurkan kota ini 
dan kemudian negara ini. Dosa-dosa seperti itu semua 
ditimpakan di kepalamu. Bagaimana kamu mengatakan 
kamu adalah dewa? Bagaimana kamu tidak dapat digigit? 
Bagaimana kamu tidak jatuh dari awan dan berubah? 
Lumpur di depan Anda? Apa yang Anda lakukan untuk 
menyelamatkan bodhi itu? " 


Gigi Lin Nianci bergetar, tapi dia tidak berani menjawab. 


Fangallo menjawab untuknya: "Kamu hanya ingin 
memuaskan kesombonganmu. Kamu suka melihat sikap 
rendah hati dari orang lain yang menyerah di kakimu. Jadi 
kamu lihat, bahkan keinginan terkecil adalah sama Konyol 
dan kotor. " 


Lin Nianci menutupi wajahnya dan mulai gemetar hebat. 


Xuan Chengzi akhirnya mengerti: Pohon alien yang 
membunuh dunia, pembunuhan seperti rami, mengaduk 
hujan berdarah, dan orang asing yang memperlakukan 
orang biasa sebagai makanan, ternyata adalah maha karya 
para kekasih. Tidak mengherankan bahwa ketika dia 
kembali ke Zongmen, serangan balasan yang dia terima 
begitu berat sehingga dia hampir tidak dapat kembali ke 
langit. Dia telah menciptakan begitu banyak dosa dan 
karma buruk, bagaimana bisa Tuhan mengijinkannya? 


Ujung pedang Xuan Chengzi berkedut sedikit, dan dia 
perlahan menunjuk Lin Nianci, yang masih dibalut. 


Lin Nian dengan ramah meneriaki Guru, ingin mengucapkan 
beberapa kata lembut, tetapi diganggu oleh Fangalore lagi, 
"Setelah mendengar begitu banyak rahasia, haruskah Anda 
muncul?" 


Apa yang muncul? Apakah ada orang lain di sini? Semua 
master Xuanmen dengan cepat mengangkat senjata mereka 
dan membuat postur peringatan. 


Hal-hal aneh juga terjadi. Banyak tanaman merambat keluar 
dari batu bata bawah tanah dan perlahan-lahan berubah 
menjadi bentuk manusia, membentuk wajah yang sangat 
aneh bagi orang lain, tetapi sangat akrab bagi Vanguard, 
Siapa yang bisa menjadi Duan Xiaoyun, yang belum 
berubah menjadi manusia pohon? 


Duan Xiaoyun, Anda harus tahu sekarang, siapa yang 
membuat tragedi dalam hidup Anda, apakah Anda berhasil? 
Van Gogh tidak kagum dengan kematian orang itu. 
Sebenarnya, dia sudah lama tahu bahwa pria ini hanyalah 
jebakan. 


Dia berpikir bahwa Van Gogh akan mati dari bodhi itu ketika 
dia pergi ke hutan iblis, jadi dia tidak menutupi 
kekurangannya sama sekali. Mengapa ponsel dan perangkat 
komunikasi orang lain gagal ketika dia memasuki Yaolin, 
tetapi dia dapat mengirim begitu banyak video dan foto? 


Keraguan yang jelas ini, Dr. Song ingin mengerti segera 
setelah dia memasuki hutan iblis. Jadi, ketika Fangallo 
mengambil inisiatif untuk menyentuh pohon iblis, Dr. Song 
memberitahunya sebuah kalimat dengan pikirannya yang 
berhati-hati, Duan Xiaoyun. 


Mendapatkan liontin batu giok dari pohon iblis dan belajar 
tentang pengalaman hidupnya, Fangalo secara alami tahu 
hubungan seperti apa antara Duan Xiaoyun dan pohon ini. 


Tetapi yang lain tidak tahu cerita dalam, jadi mereka saling 
memandang dan sangat terkejut. 


Bahkan Lin Nianci, pelakunya, tidak bisa dijelaskan dan 
tidak bersalah seolah-olah dia masih kecil. 


Duan Xiaoyun memandangnya dan berkata sambil tertawa, 
"Nyonya, kami bertemu lagi. Saat itu, semua orang di desa 
kami terinfeksi wabah. Anda menyelamatkan kami dan 
menempatkan kami di kuil yang rusak. Pada hari itu, Guntur 
datang dari Langit jatuh, dan Bodhi di depan kuil dicincang 
sampai mati. Semua orang mengatakan bahwa ini adalah 
tanda kejahatan besar, dan berlutut untuk berterima kasih 
kepada surga, tetapi Anda mengatakan itu tidak masalah, 
dengan sedikit jari, pohon itu dihidupkan kembali. 


"Sebelum kamu pergi, tunjukkan satu jari dengan santai di 
antara orang-orang yang berlutut. Manusia berkata:" Mulai 
sekarang, kamu akan menjadi keinginan pelipisanku, jaga 
kuil Saint Maiden ini untukku, dan bantu aku merawat dewa 
ini. Tree. "Pria itu berlutut dengan cepat dan berjanji dengan 
tulus dan takut, dan kau berjalan pergi." 


"Apakah kamu tidak pernah melihat orang itu sekarang? 
Kalau tidak, kamu akan ingat bahwa aku adalah dia." 


Lin Nianci tercengang. 


Sisanya berseru satu demi satu. Ini adalah monster tua lain 
yang telah hidup selama seratus atau dua ratus tahun! 


Duan Xiaoyun berjalan ke Lin Nianci, membungkuk untuk 
memandangnya, dan mencibir: "Gadis bijak itu benar-benar 
lupa banyak hal. Tapi itu juga benar. Pada saat itu, saat 
itulah kau yang paling indah. Seluruh Dinasti Qing adalah 
kuil gadis suci Anda. Apakah Anda akan mengingat orang 
sepele seperti itu? " 


Nona suci, apakah Anda ingin mendengar cerita saya? Duan 
Xiaoyun berlutut di tengah jalan, berpose untuk 
pembicaraan panjang. 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya terus-menerus, 
matanya melirik tuan yang berdiri di sampingnya. Dia hanya 
berharap bahwa dalam pikiran Guru, dia akan selalu 
menjadi yang paling lucu, paling murni, dan paling baik 
hati, dan akan selalu menjadi yang paling dapat dipercaya 
dan dihargai, jadi dia tidak bisa mengatakan apa-apa! 


Tapi semakin dia takut, semakin banyak Duan Xiaoyun 
merasa bebas. 


Sepertinya kamu benar-benar ingin mendengarkan, maka 
aku akan terus berbicara. Duan Xiaoyun berlutut, matanya 
kosong, dan dia berkata: Pada saat itu, aku benar-benar naif 
dan selalu merasa bahwa aku dapat dipilih olehmu. Tianda 
beruntung, jadi saya merawat pohon itu dengan sepenuh 
hati dan berbicara dengannya dari waktu ke waktu. Saya 
selalu merasa pohon itu telah tercerahkan oleh Anda dan 
bersifat spiritual. Ternyata dugaan saya benar. Suatu hari, 
saya benar-benar Saya merasakan beberapa emosi khusus 
darinya, seperti sukacita, kesepian, kesedihan, dll. " 


"Saya sangat bahagia bahwa saya tidak pernah 
menganggapnya sebagai orang asing, tetapi 
menganggapnya sebagai anak saya yang lain. Saya juga 
membuat anak saya menyembahnya dan menjadi saudara. 
Saya dan suami saya, putra, dan pohon itu Pohon itu, yang 
hidup di Kuil Perawan, riang dan bahagia. " 


"Akan tetapi, tragedi hidupku akan berakhir pada saat aku 
bertemu denganmu. Jika aku tidak mendengarkan 
penguraian guru, aku mungkin tidak akan menemukan 
pelakunya yang melukaiku dalam hidupku. Itu kamu! Orang 


yang datang ke keluarga kami ternyata adalah resi terkenal 
dari Zezhou. Oh, resi, saya pikir itu adalah iblis..." 


Duan Xiaoyun mengatakan bahwa dua garis darah dan air 
mata telah mengalir, dan wajah yang cantik tampak sedih. 


281-283 


Psychic Chapter 281: 


Mata Duan Xiaoyun menumpahkan dua garis darah dan air 
mata, mencerminkan ekspresi suramnya, seolah-olah Shura 
masih hidup. 


Dia menceritakan kisahnya perlahan-lahan dengan nada 
yang sangat tenang: "Saya dan Bodhisattva tercerahkan 
oleh para suci, dan mereka secara bertahap memiliki 
kekuatan yang luar biasa. Kita dapat berkomunikasi secara 
diam-diam satu sama lain dan berbagi kegembiraan 
Kesedihan dan kesedihan, kesepian dan kesedihan. Ketika 
kering, Bodhi akan mengambil inisiatif untuk meminta saya 
minum, ketika banjir, Bodhi akan mengeluarkan alarm untuk 
membiarkan saya membawa suami dan anak saya 
bersembunyi di gunung terlebih dahulu. Kami menjaga kuil 
Saint Maiden. Tahun demi tahun, ini bukan keluarga, itu 
lebih baik daripada keluarga. " 


"Tiba-tiba ada tahun ketika kelaparan datang, dan semua 
orang di desa membawa tas mereka dan melarikan diri, 
tetapi saya tidak tahan dengan bodhi dan tetap di sana. 
Saya lapar ketika saya lapar, dan saya bergumam, "Jika Anda 
bisa Baik bagi kita untuk makan buah. " 


"Hanya kalimat ini, itu mengerti, dan kemudian 
mengguncang cabang dan daun untuk membuat a la la 
terdengar, seolah-olah menanggapi saya." 


Omong-omong, wajah Duan Xiaoyun yang berlumuran darah 
bahkan menunjukkan senyum bahagia, "Aku menahan lapar 
anakku dan pingsan. Ketika aku dibangunkan oleh suamiku, 
aku melihat tiga buah apel di pohon. Bisakah Anda 


bayangkan? Sebuah pohon bodhi telah menghasilkan 
sebuah apel. Pemandangan seperti itu hanyalah sebuah 
keajaiban dalam kelaparan. " 


"Keluarga kami yang terdiri dari tiga orang sangat senang 
bahwa mereka gila, tetapi mereka tidak segera mengambil 
apel. Sebaliknya, mereka berlutut di depan patung suci, dan 
memberi orang suci pukulan keras, dan memberikan tiga 
poni." 


Aku berdarah di dahi, dan aku benar-benar berterima kasih. 
Duan Xiaoyun tiba-tiba mendekati wajah Lin Nianci dan 
berkata dengan nada yang hampir gila: Bagaimana aku 
tahu bahwa keinginan konyol ini tidak mendorong pintu 
surga? Tetapi itu telah membuka jalan ke neraka, karena 
keinginan manusia tidak ada habisnya! Ketika kita makan 
apel, kita ingin makan daging. Jadi saya berdiri di bawah 
pohon dan berkata kepada Bodhi: Nak, ibu ingin makan 
daging." 


"Bodhi mengerti, keesokan paginya ada banyak buah- 
buahan berdaging. Apakah kamu tahu apa itu buah 
berdaging? Kelihatannya seperti buah di luar, mengetuk 
cangkang keras, tapi itu semua daging di dalamnya! 
Keluarga kami yang terdiri dari tiga orang memperlakukan 
buah itu. Melempar ke api, Meimei mengadakan acara 
barbekyu. " 


Mendengar ini, orang lain tidak menanggapi, tetapi Tuan 
Chang Jing menundukkan kepalanya dan mengatakan 
seorang Buddha yang tidak berdaya dan sedih. Bagaimana 
bisa tanaman menanam buah berdaging? Yang disebut 
penyebab pasti berbuah, asal-usul buah mungkin tidak 
sederhana! 


Benar saja, Duan Xiaoyun bahagia untuk sementara waktu, 
dan kemudian dia tampak dingin dan berkata dengan sedih: 
"Tetapi kemudian saya menemukan bahwa daging itu 
sebenarnya terbuat dari burung yang jatuh di pohon bodhi. 
Untuk memberi makan saya, Bodhi terbunuh Dosa. Itu 
adalah pohon suci, dan diharapkan menjadi seorang 
buddha, tetapi karena keinginan saya, saya melangkah ke 
dalam jurang. Tetapi saya tidak menyadari bahwa jurang itu 
begitu dekat dengan kita. " 


"Saya pikir, bukankah hanya beberapa burung? Tidak apa- 
apa mati jika Anda mati. Jadi saya terus meminta daging 
untuk Bodhi dan Bodhi. Ini memberi saya hasil, saya 
menyiramnya, Seharusnya begitu. Tapi masalahnya adalah 
kemarau selama setahun, orang-orang di desa pergi karena 
kelaparan, dan sumur-sumur mengering. Di mana saya bisa 
menemukan air? " 


Omong-omong, Duan Xiaoyun mengangguk darah di 
pipinya dengan ujung jarinya, tersenyum seperti seorang 
goblin: "Nona suci, coba tebak? Kami datang dengan cara 
yang lebih baik. Keluarga kami yang terdiri dari tiga orang 
mulai bergiliran menggunakan darah Pergi untuk menyirami 
bodhi. Kami mendorong suci asli satu langkah demi langkah 
ke dalam jurang. Itu mulai terbiasa dengan rasa darah, dan 
bahkan menolak untuk minum bahkan air, kami hanya bisa 
terus memotong pergelangan tangan kami dan berdarah." 


"Itu berdarah sepanjang waktu, jadi siapa yang bisa 
menahannya? Untungnya, ada kelaparan pada saat itu, dan 
sering ada pengungsi di desa. Keluarga kami yang terdiri 
dari tiga orang memukuli kepala mereka. Lagi pula, mereka 
semua melarikan diri dari tempat lain. Bahkan jika mereka 
mati, siapa yang mau tahu?" 


Mendengar ini, semua orang menunjukkan ekspresi terkejut. 


Ternyata bodhi yang bisa menjadi suci dan dikuduskan telah 
jatuh ke dalam monster yang membutuhkan darah manusia, 
daging manusia, dan jiwa manusia. Tenggelam yang disebut 
berarti terus-menerus berjuang di lautan keinginan, tetapi 
semakin jauh dan semakin jauh dari pantai, karena lautan 
keinginan tak ada habisnya ... 


Tetapi keinginan tidak ada habisnya! Duan Xiaoyun 
mengekspresikan emosi yang sama, darah dan air mata di 
wajahnya mengering dan berubah menjadi noda belang- 
belang. 


"Dengan buah-buahan dan daging, keluarga kami yang 
terdiri dari tiga orang menghabiskan tiga tahun kekeringan 
dalam damai. Tiba-tiba suatu hari, suami saya berkata 
kepada saya, 'Nyonya, dapatkah Anda mengatakan bahwa 
pohon dewa dapat menghasilkan buah yang 
memperpanjang umur?' Dia tidak menyebutkannya, saya 
tidak pernah memikirkannya, tetapi ketika dia 
menyebutkannya, pikiran itu berakar dalam pikiran saya. 
Jadi suatu hari, saya berkata kepadanya: 'Nak, dapatkah 
kamu menghasilkan buah yang akan memperpanjang 
hidupku? "Mengguncang dedaunan la la la seolah-olah 
setuju." 


"Aku dan suamiku sangat gembira, dan kami memotong 
pergelangan tangan kami dan meletakkan tiga mangkuk 
darah di atasnya malam itu. Kelaparan berlalu dan para 
pengungsi menghilang. Kita tidak bisa lagi membunuh 
orang dengan berani seperti sebelumnya. Jadi itu sangat 
lapar, Dia minum akarnya dari tanah sambil minum darah, 
dan mengusir kotoran dengan darah seperti sapu. Itu bisa 
bergerak bebas. " 


"Tidak hanya penemuan ini tidak membuat saya waspada, 
tapi itu membuat saya sangat gembira. Saya pikir itu akan 


menjadi kasus untuk budidaya dan peningkatan, jadi hari 
berikutnya, pasangan kami dengan senang hati pergi ke 
pohonnya dan menunggu buah umur panjang, dan benar- 
benar menemukan Dua buah biru tua dengan aroma aneh. " 


Ketika saya ingat di sini, Duan Xiaoyun menutupi mulutnya 
dan mengeluarkan suara yang menjijikkan: "Kami 
mengambil buah dan tidak sabar untuk memakannya. Kami 
hanya mengingatnya setelah kami selesai makan. Mengapa 
hanya ada dua buah hari ini, bukan tiga? Bodhi Bagaimana 
Anda bisa melupakan saudaranya? Dulu ada beberapa hal 
baik, dan itu akan menyiapkan setidaknya tiga salinan. Itu 
tidak akan pernah melupakan anak saya. " 


"Setelah makan buah itu, saya dan suami ternyata menjadi 
lebih muda dan lebih kuat. Kami mulai mencari putra kami. 
Setelah rumah dan rumah, kami naik dan turun gunung 
sepanjang hari dan malam. Namun, kami mencari ke mana- 
mana dan putra kami Tidak disini. " 


Duan Xiaoyun tiba-tiba menatap lurus ke arah Lin Nianci, 
tersenyum gugup, mengungkapkan dua baris gigi Bai 
Sensen, "Nanti, coba tebak? Setelah tiga hari, ketika kami 
memberi makan Bodhi, akarnya berasal dari tanah. 
Mengebor untuk mengisap darah dan mengeluarkan kunci 
umur panjang anakku. " 


"Aku disambar petir dan membeku di tempat itu. Kemudian 
aku mulai menggali akarnya dan menggali keluar tubuh 
anakku. Dia ditutupi dengan akar dan setiap tetes darah di 
tubuhnya disedot kering dan mulutnya kering." Itu masih 
terbuka, sepertinya memanggil ibu saya. Saya menangis 
dan mata saya hampir buta, tetapi anak saya tidak bisa 
kembali lagi. Katakan ini adalah uang tunai dan tidak dapat 
dipotong. Putranya masih dapat memiliki yang lain ketika 
dia meninggal, menangis. " 


"Baginya, mungkin ada banyak putra, tetapi bagiku, harta 
kecilku adalah darah hidupku! Aku ingin harta kecilku, aku 
tidak ingin mengocok uang!" Mata Duan Xiaoyun mulai 
berdarah lagi. , Suara tangisannya sama menjengkelkannya 
dengan akupunktur. 


Master Chang Jing sudah menduga bahwa akhirnya akan 
seperti ini, dan dia tidak bisa tidak melafalkan jalan 
kematian. Apa yang disebut buah umur panjang adalah, 
dalam analisis akhir, hanya kehidupan seumur hidup. Jika 
tidak ada pohon tak menentu di dunia, bagaimana mungkin 
tidak ada penyebab? 


Xuan Chengzi memejamkan mata merahnya dan tidak tahan 
menyaksikan. 


Lin Nianci konyol, dan fitur wajah yang belum selesai 
berubah menjadi ngeri dan tak berdaya. Dia benar-benar 
tidak berharap bahwa salah satu tindakannya pada saat itu 
bahkan akan menciptakan tragedi seperti itu. 


Tapi kisah Duan Xiaoyun masih jauh dari selesai. Dia tertawa 
dua kali, dan melanjutkan: "Aku menangis, membuat 
masalah, dan menjadi gila, tapi aku masih belum bisa 
mengalahkan keserakahan suamiku, dan aku belum 
memotong bodhi. Bhikkhu senior itu bertanya tentang 
situasinya, hanya untuk mengetahui bahwa tidak ada 
perpanjangan kehidupan di dunia ini sama sekali, hanya 
hidup yang ditukar dengan hidup, dan darah dipertukarkan 
dengan darah. " 


Fangalo menutup matanya, mengetahui jurang terdalam, 
kegelapan paling gelap, dan pada saat ini mengulurkan 
tangannya ke Duan Xiaoyun. 


Nada Duan Xiaoyun benar-benar membawa penyesalan 
yang dalam dan tersedak: "Jika pada saat itu, seberapa baik 


kita bisa berhenti di sana! Tetapi ada beberapa hal, setelah 
selesai, kali kedua dan ketiga akan sangat mudah. Kurang 
dari setengah bulan setelah kematian Xiaobao, suami saya 
mengatakan kepada saya bahwa jika ia dapat terus 
menggunakan Yanshou Guo, apakah suami dan istri kami 
tidak dapat hidup bersama dengan Tian Tian? Gagasan ini 
membuat saya sangat tahan, tetapi ia mendorong saya ke 
kamar tanpa pandang bulu. Untuk memiliki anak kedua 
dengan saya segera, saya tahu dia tidak bisa menunggu 
lebih lama lagi. " 


"Jadi, kami memiliki anak kedua, dan hanya memotong tali 
pusar dan memberikannya kepada Bodhi dengan imbalan 
dua buah: kemudian anak ketiga. Anda tahu, begitu 
gerbang hasrat terbuka, itu memecah tanggul. Saya Suami 
saya mulai menyalahkan saya karena memiliki anak terlalu 
lama, dan menghabiskan uang di luar untuk mencari 
seseorang untuk membantunya. Itu adalah kerabat 
darahnya, dan buah yang ia hasilkan hanya bisa diambil 
olehnya, jadi saya tidak berguna. la menjadi lebih muda dan 
lebih muda. , Berdiri bersamaku seperti dua generasi. " 


"Hati saya perlahan menjadi dingin dan mengeras lagi. 
Kemudian, ia berpikir bahwa wanita lain masih melahirkan 
anak terlalu lambat, jadi saya bertanya kepada Bodhi 
apakah mereka bisa tumbuh dan memiliki anak segera 
setelah makan. Buah. Bodhi memberi tahu saya dengan 
pikirannya, ya, tetapi hanya jika itu harus menyedot darah 
dan daging bayi lain. Buah yang hamil harus ditukar dengan 
kehidupan seorang anak. " 


Mendengar ini, Fangaloro mengangguk dan memahami 
rahasia Su Fengxi yang memiliki lebih dari seratus anak 
hanya dalam beberapa bulan. Ternyata hamil. 


"Aku awalnya menolak, tetapi suamiku setuju dalam satu 
gigitan. Dia tidak tahu di mana menemukan bayi, 
menghancurkannya dan menguburnya di bawah pohon 
bodhi, dan hari berikutnya, buah hamil tumbuh. Dia Biarkan 
saya makan, tetapi saya muntah secara samar-samar pada 
saat saya mengambil buah. Saya melihat wajah marah 
suami saya karena itu, dan tiba-tiba merasa bahwa dia aneh. 
Saya bingung pada waktu itu dan memiliki pertanyaan 
seperti itu - kita Suami dan istri, apakah mereka manusia 
atau hantu sekarang? " 


"Suamiku lari dengan buah, dan hari berikutnya dia 
mengambil bayi kembali, dan itu juga menabrak Bodhi dan 
diganti untuk buah umur panjang. Dalam beberapa hari, dia 
membeli bayi perempuan dari luar dan menghancurkannya. 
Ganti buah yang hamil, ambil bayi keesokan harinya, dan 
ganti buah umur panjang. Dengan cara ini, dia berubah, 
berubah, dibunuh, dan dibunuh, tanah di bawah pohon 
mulai mengeluarkan bau busuk, yaitu tulang-tulang bayi 
yang tak terhitung jumlahnya yang berfermentasi. " 


"Saya memandangnya dengan dingin dan hari demi hari, 
darah dingin dan hari, dan ketika dia tidak di rumah, dia 
bertanya kepada Bodhisattva: 'Jika saya memberikan suami 
saya kepada Anda, buah apa yang dapat saya ubah? "Ia 
memberitahuku dengan pikirannya bahwa itu bisa 
mengubah buah muda, yang bisa membuatku mencari 
selama tiga tahun. Jadi aku berkata: 'Ubah itu.'" 


Omong-omong, Duan Xiaoyun menyipitkan matanya dan 
tersenyum: "Jadi ketika suamiku kembali dengan seorang 
bayi dan hampir mati di bawah pohon, dia ditusuk dengan 
akar dan berubah menjadi buah muda. Aku mengambil anak 
itu Saya memberikannya kepada orang yang baik hati untuk 
diadopsi, menghancurkan buah, dan bersiap untuk 
membakar diri sampai mati dengan bodhi. Tetapi perang 


dimulai. Di era ketika orang dimakan arang, orang makan 
orang, hewan makan orang, pohon makan orang, untuk 
hidup, Berangsur-angsur saya belajar makan orang. Ketika 
saya menyadari bahwa era lama telah usai dan era baru 
akan datang, Bodhi sudah sangat kuat dan dapat 
menemukan makanan dengan sendirinya, dan saya menjadi 
brokernya, membantu menjual buah-buahan ajaib itu. , 
Untuk itu menemukan boneka yang berjalan di bumi. " 


"Buah muda, buah umur panjang, buah kehamilan, buah 
potensial, kemanjuran buah-buahan ini membuat orang gila, 
dan saya mendapatkan segalanya dari mereka yang 
membeli buah-buahan. Saya tidak perlu khawatir tentang 
hal itu, tetapi saya semakin merindukan Xiaobao setiap hari. 
Suatu hari, Bodhi menemukan keberadaan guru Brahma, 
sehingga menawarkan kesepakatan yang tidak pernah bisa 
saya tolak. Itu membuat saya membawa guru Brahma ke 
hutan iblis untuk memakannya, dan itu akan 
membangkitkan Xiaobao untuk saya. ." 


Omong-omong, Duan Xiaoyun menghela napas untuk waktu 
yang lama. 


Semua orang tahu cerita di baliknya. Xiaobao gagal bangkit, 
tetapi pohon itu dibunuh oleh Vanguard. Duan Xiaoyun 
tidak merasa kecewa ketika dia melihat ranting itu roboh 
dari bagian atas kepalanya, memecahkan lubang besar, dan 
memperkenalkan sepotong sinar matahari, sebaliknya, dia 
menumpahkan dua garis air mata yang dipenuhi sukacita. 


Dia tahu bahwa dia akhirnya bebas dari neraka tanpa akhir 
ini. 


Jika bukan karena penasaran, dia ingin melihat rumah Fan, 
dia tidak akan pernah tahu bahwa dia seharusnya mati 
karena wabah itu bersama suaminya dan Xiaobao. Jika 


mereka mati pada saat itu, mereka masih keluarga yang 
bahagia dari tiga, dan tidak akan pernah masuk neraka. 


Itu Lin Nianci yang menyelamatkan mereka untuk menjadi 
dewa dan menguburkan benih dosa di dalam hati mereka. 
Sekarang saya ingin datang, bagaimana mungkin pohon 
memiliki keinginan? Jika tidak di bawah pengaruh manusia, 
Bodhi tidak akan pernah menjadi seperti itu sesudahnya. 


Awalnya benda suci diterangi oleh cahaya Buddha, tanah 
murni dicuci dengan timbal, platform cerah bebas dari debu, 
pohon bersinar, dan pohon kebangkitan. 


Duan Xiaoyun menutupi wajahnya dan dengan tulus 
mengakui: "Aku menghancurkan bodhi, aku minta maaf 
untuk itu." Segera, tubuhnya berubah menjadi tanaman 
meruncing, menusuk Lin Nianci dengan linglung, berteriak: 
"Dan kau Hancurkan aku! Kamu adalah iblis, kamu adalah 
hantu, kamu adalah yang paling kotor di dunia! " 


Lin Nianci menutupi kepala dan wajahnya dan tanpa sadar 
berteriak, "Tuan menyelamatkan aku!" 


Xuan Chengzi mengayunkan pedang tanpa berpikir, dan 
memotong Duan Xiaoyun menjadi dua untuk menyelesaikan 
krisis. 


Lin Nian meneriaki Guru dengan sedih, dan hatinya yang 
gelisah akhirnya tenang. Karena dia sudah tahu persis, tidak 
peduli seberapa besar kesalahan yang dia buat, Guru akan 
selalu melindunginya, dari kecil hingga besar, tanpa kecuali. 


Xuan Chengzi memandang pedangnya dengan takjub, 
tetapi takjub. Pada saat itu, dia tiba-tiba menyadari bahwa 
tubuhnya tampaknya bukan milik dirinya sendiri, tetapi 
milik Lin Nianci. 


Fangalo menyatukan jari-jarinya, meletakkan potongan batu 
giok di tubuh Duan Xiaoyun ke telapak tangannya, dan 
menggelengkan kepalanya, ironisnya: "Tuan benar-benar 
sama, hanya mengetahui pendek, tidak benar atau salah. 
Kisah Duan Xiaoyun sudah selesai, tetapi cerita Lin Nianci 
tidak Setelah pembicaraan itu, dosa-dosa di tubuhnya jauh 
lebih dari sekadar pohon pemusnahan. " 


"Apa? Bukankah pohon pemusnahan cukup untuk 
membuatnya?" Seorang master Xuanmen akhirnya berteriak 
ketika dia tidak bisa melihatnya lagi. 


"Apa itu Pohon Kepunahan Dunia? Untuk hidup dan menjadi 
dewa, dia berani membunuh bahkan pembuluh darah naga," 
kata Fangallo satu per satu. 


Lin Nianci, yang akhirnya memiliki gigi dan lidah, mendesis 
tajam: "Kakak, jangan katakan apa-apa!" 


Psychic Chapter 282: 


Lin Nianci merobek perban di tubuhnya dengan cemas, tapi 
sayangnya sepuluh jarinya juga hancur oleh granat. Melihat 
bahwa Van Gogh memiliki postur untuk mengungkapkan 
semua rahasia, dia hanya bisa melihat kepala omong kosong 
dan berdoa untuk bantuannya dengan matanya. 


Pemimpin yang tahu caranya mundur diam-diam dan 
dengan tenang berbalik. 


Lin Nianci menatap Changsheng dan Changzhen lagi, dan 
mata yang sedikit berkilau itu sangat jernih dan bersih, 
seperti anak yang sama sekali tidak bersalah. 


Namun, Changsheng dan Changzhen merasakan dingin 
yang lebih dalam di mata seperti itu. Ternyata sampai 


sekarang, dia tidak berpikir dia salah, dia masih berpikir 
bahwa Van Gogh telah menyakitinya. 


Keduanya berbalik dan tidak ingin melihatnya lagi. 


Air mata Lin Nianci turun dalam sekejap, dan dengan 
tangannya yang dibungkus kain kasa, dia pindah ke Lin 
Nian'en, yang tampak tak berdaya dan rapuh. 


Lin Nianen, meringkuk di sudut, buru-buru mengubur 
kepalanya di antara lengan dan lututnya, tubuhnya 
menggigil, "Dia adalah hantu iblis, dia adalah hantu iblis, 
dia adalah hantu iblis ..." Suara penuh ketakutan terus 
meluap dari mulutnya Tampaknya dengan cara ini Anda 
dapat membersihkan pelanggan yang obsesif dan acuh tak 
acuh. 


Apakah Anda memintanya untuk menyesal? Itu harus 
penyesalan, penyesalan, penyesalan ... 


Namun, Xuan Chengzi, yang paling mencintai Song Enci 
dan Lin Nianci, tidak menunjukkan penyesalan di wajahnya, 
tetapi berbicara dengan sangat tegas: "Tuduhan ini tidak 
beralasan." 


Ya, dia tahu dengan jelas bahwa kejahatan ini tidak 
beralasan. Tujuh vena naga yang ditinggalkan Hua Guo 
disimpan olehnya, dan vena naga lainnya dihancurkan oleh 
tuan Yin Yang. Setelah berdirinya Republik Rakyat Tiongkok, 
Xuanmen mengirim orang untuk memeriksa pembuluh 
darah naga setiap tahun, dan tidak ada kelainan yang 
ditemukan. Mereka semua bercokol di tanah ini, memelihara 
makhluk yang luar biasa. 


Kejahatan besar yang disebut memukul nadi naga adalah 
kebohongan besar. 


Menemukan bahwa Van Gogh juga akan berbohong, Xuan 
Chengzi merasa lega. Dia tahu ada yang salah dengan 
psikologinya, tetapi dia tidak bisa mengendalikannya. Jika 
ada satu noda lagi di Fangalore, akankah Song Enci terlihat 
tidak bersalah? 


Terus terang, ia selalu enggan untuk percaya bahwa anak- 
anak yang tumbuh dengan dia akan menjadi penjahat yang 
belum pernah terlihat, sementara Van Gaal, yang telah 
dijaga dan bahkan dibenci olehnya, telah dari usia enam 
hingga saat ini. Diam-diam menjaga dunia. 


Dia adalah orang pertama di Xuanmen, dan penilaiannya 
tidak terlalu buruk. 


Untungnya, meskipun Xuanmen Zhongren sangat 
membenci Lin Nianci, dia masih berkata dengan pragmatis: 
"Tidak mungkin untuk membunuh pembuluh darah naga. 
Setelah perang perlindungan naga, setiap tahun Xuanmen 
kami mengirim tuan untuk memeriksa di dekat pembuluh 
darah naga. Meskipun mereka memiliki nafas yang lebih 
lemah dan membutuhkan waktu yang lama untuk kembali 
ke masa kejayaan mereka, mereka memang hidup. " 


Fangalo meletakkan batu giok Yin hitam dan batu giok Yang 
abu-abu diremas menjadi satu di telapak tangannya, 
mencerna tubuhnya, lalu menunjuk ke naga hitam di bawah 
kursinya, dan berkata dengan suara yang dalam, "Kamu 
yakin tentang ketujuh Apakah Anda sudah menyelamatkan 
pembuluh darah naga? " 


"Tentu saja! Kami tidak akan pernah mengakui napas nadi 
naga!" Semua orang Xuanmen berkata dengan tegas. 


Van Gogh memandang Xuan Chengzi, yang tampak seperti 
embun beku, dan mengajukan pertanyaan yang tidak 


berkaitan: "Tuan, apakah Anda pernah mendengar kata 
dendam?" 


Xuan Chengzi menatap ujung pedangnya yang telah 
ternoda oleh beberapa tetes darah, dan ada perbedaan di 
antara kedua alisnya. Dia tidak ingin menjawab pertanyaan 
yang tidak bisa dijelaskan ini. 


Fangaro tidak menganggap sikapnya serius, tetapi berkata 
pada dirinya sendiri: "Jika orang mati dengan sia-sia, 
keluhan dapat meroket. Apa yang Anda katakan tentang 
Long Ruo dalam kematian? Long Ruo, yang melindungi 
Pertandingan Nasional, sia-sia, dan masih mati di tangan 
anak-anak yang dibesarkannya. Apa yang terjadi di sini? " 


"Aku tidak ingin mendengarkan omong kosongmu. Jika 
kamu merasa tidak nyaman dengan hal-hal itu, aku akan 
mengembalikan kebaikan untuk berurusan dengan," kata 
Xuan Chengzi dingin. 


Lin Nianci, yang sibuk melepas perban, merasa lega. Guru 
masih bersedia untuk melindunginya, dan perawatan akan 
ditangani, tetapi masalah besar akan ditutup selama 
beberapa dekade, dan kesabaran akan berlalu. 


Van Galo melirik Lin Nianci, dan nadanya juga dingin: "Tuan, 
apakah saya benar-benar berbicara omong kosong, Anda 
akan tahu itu dengan mendengarkan dendam naga langit." 
Dia menurunkan jari-jarinya dan mengukir lingkaran. Pergi 
ke titik naga hitam di tengah. 


Hanya dalam sekejap, naga hitam yang matanya menyala 
membuka mulutnya dan mengeluarkan raungan panjang 
menembus awan dan memecahkan bebatuan. 


Itu nadi naga, nadi naga yang hidup! Seseorang berteriak, 
menutupi telinganya yang menyengat. 


"Bagaimana bisa ada nadi naga di sini?" 
"Tidak, ada formasi lain di bawah Formasi Pemakan Jiwa ini!" 


"Amitabha, apakah formasi naga yang terperangkap. Siapa 
yang sebenarnya menjebak nadi naga yang hidup di sini?" 
Master Chang Jing memiliki penglihatan terbaik, dan sekilas 
memecah formasi hitam yang terpancar yang tersembunyi 
di bawah formasi pemakan jiwa.. 


Xuan Chengzi menatapnya, dan dia ngeri. Itu adalah 
susunan naga penjebak lain dari Sekolah Tianshui mereka 
yang tidak melewati metode rahasia. Guru Changjing bisa 
mengenalinya karena dia juga berpartisipasi dalam 
pertempuran perlindungan naga. 


Xuan  Chengzi menggunakan metode ini untuk 
menyelamatkan tujuh vena naga yang tersisa. 


Tetapi siapa yang melukis formasi ini di depan saya? Van 
Gaal tidak pernah mempelajari teknik rahasia sekolah 
Tianshui, dan dia seharusnya tidak mengetahuinya. 


"Metode ini dilukis oleh Paman Shi. Pada waktu itu, dia tidak 
membunuh pembuluh darah naga kecil di Desa Weipu, 
tetapi memindahkannya ke sini dan terjebak dalam metode 
itu. Kamu ditempatkan di kepalanya. Ini benar-benar yang 
Anda butuhkan. "Van Gogh berbicara rahasia diam lain 
dengan nada tenang. 


Xuan Chengzi akhirnya tidak tahan, ujung pedang menyeret 
tanah, mundur beberapa langkah, dan berkata dengan 
keras: "Karena dia belum membunuh Kapal Naga, mengapa 
dia tidak membenarkannya?" 


"Ini adalah ingatan Paman Shi. Anda dapat mengambilnya 
sendiri." Van Gogh mengambil batu giok Yang hampir hitam 


dari hatinya dan melemparkannya ke arah Xuan Chengzi. 


Xuan Chengzi mengepalkan potongan batu giok sedingin 
es, dan wajahnya yang tanpa ekspresi benar-benar 
menunjukkan ekspresi sedih. 


Dia memiliki dua kelemahan, satu adalah adik laki-laki, dan 
yang lainnya adalah Song Enci. Pada tahun-tahun ini, 
mengapa dia membenci Van Gogh sampai ke sumsum 
tulang? 


Karena dua orang yang paling ia pedulikan selalu mati 
secara langsung atau tidak langsung di tangan Van Gogh. 


Tapi sekarang, dia samar-samar merasa bahwa keteraturan 
di hatinya mungkin runtuh setelah dia mendapatkan 
sepotong batu giok ini, berubah menjadi berat yang tak 
tertahankan. 


Melihat bahwa dia memegang liontin batu giok untuk waktu 
yang lama, Fangallo mengingat: "Ingat? Paman Shi terluka 
parah dalam misi iblis dan hampir mati. Kaulah yang 
mengadakan pertemuan sekte dan mengumpulkan semua 
keinginan, Saya terpaksa menggunakan kekuatan Yu Pei 
untuk menyelamatkannya. Pada pertemuan itu, saya 
mengangkat tangan saya dan dengan jelas menyatakan 
bahwa hanya ada dua orang yang menentangnya, satu 
adalah saya dan yang lain adalah Shishu sendiri. " 


"Kamu bukan roh, kamu tidak akan pernah tahu rahasia dari 
batu giok itu, jadi kamu tidak tahu apa konsekuensi 
menggunakannya untuk menyelamatkan Tuan Paman. 
Keberatan kerasku, di matamu, tanpa ampun dan tidak adil: 
Tuan Paman "Pertentangan tegas, di mata Anda adalah 
untuk mengakomodasi saya. Tetapi apakah Anda tahu 
bahwa Paman Shi juga orang yang spiritual, ia seharusnya 


menjadi putra spiritual Sekolah Tianshui, tetapi ia telah 
berusaha keras untuk menyembunyikan rahasia ini." 


Dia sebenarnya adalah roh! Xuan Chengzi benar-benar 
terkejut. 


"Ya, dia adalah orang spiritual, tetapi karena penasaran, dia 
menyelinap ke tanah rahasia Zongmen dan menyentuh 
liontin batu giok sebelum menguji kekuatan spiritual, dan 
dengan demikian dia tahu semua rahasia. murid." 


"Jadi kamu biarkan aku menyelamatkannya, dia akan sangat 
ditentang. Dia lebih baik mati daripada menjadi budak 
keinginan, dan tidak ingin jiwaku ditelan oleh batu giok Pei 
karena sebab dan akibat ini." 


"Tetapi semakin orang takut, semakin mereka akan bertemu. 
Salah satu dari kami adalah seorang anak, dan yang lainnya 
terluka parah dan sekarat. Kami tidak memiliki suara sama 
sekali. Pada akhirnya, kami masih melakukan apa yang 
Anda inginkan, jiwaku Karena sebab dan akibat ini, dikunci 
oleh potongan batu giok, suatu hari nanti akan ditelan. 
Tubuh paman ditanam dengan benih iblis, dan suatu hari 
nanti akan jatuh ke dalam jurang. " 


"Ketika aku menekan Yu Pei di hatinya dan membuat 
lukanya sembuh, kita sebagai roh melihat masa depan yang 
mengerikan bersama-sama melalui dunia yang luas dan 
waktu dan ruang." 


Apa masa depan? Suara Xuan Chengzi menggigil dengan 
rapuh. 


Kamu akan melihat melalui memori Tuan Paman. Van Gogh 
menutup matanya dan mengunci air mata di pupil matanya. 


Xuan Chengzi bingung, dan batu giok itu secara spontan 
bergabung ke telapak tangannya, menariknya ke dunia 
yang terus berkedip dengan cahaya dan bayangan, tetapi 
penuh darah dan kegelapan. Berdiri di atas dunia, dia 
melihat Van Gogh muda, menjabat tangannya dan menekan 
sepotong batu giok di dadanya. 


Adik laki-laki itu ingin berhenti, tetapi tangannya yang 
lemah hanya bisa menutupi tangan kecil itu. Mata mereka 
melihat kehampaan tanpa sadar, seolah-olah mereka telah 
meramalkan sesuatu. 


Dan Xuan Chengzi langsung ditarik ke dalam kekosongan 
ini, dan melihat pemandangan mengerikan dari pembuluh 
darah naga Cina dibantai dan disembelih satu demi satu, 
dan kemudian perang dijarah, roh-roh dicat, dan darah 
mengalir ke sungai. Binatang buas yang mengenakan 
seragam tentara Jepang memegang pedang panjang, 
menebas warga sipil di jalan, dan membuat tawa gila saat 
membunuh. 


Di belakang mereka ada tumpukan mayat dan genangan 
darah ternoda di jalanan. 


Seluruh kota diselimuti kabut hitam yang dibentuk oleh 
ketidakadilan yang tak terhitung jumlahnya. Ini adalah 
konsekuensi dari matinya pembuluh darah naga, dan ini 
adalah malapetaka yang disebabkan oleh kegagalan 
permainan nasional. 


Warga sipil yang sekarat dan pembuluh darah naga yang 
dipenggal bersatu menjadi keluhan yang membuat negara 
itu menjadi neraka. 


Xuan Chengzi berpikir bahwa Dao Xin-nya sudah tidak bisa 
dihancurkan, tetapi dia tidak menyadarinya sampai saat ini. 
Hati Tao-nya telah hancur berkeping-keping oleh adegan 


tragis ini. Dia tidak bisa berhenti menumpahkan dua baris 
air mata, dan mengeluarkan bunyi bip seperti binatang 
buas.Dalam keadaan kesurupan, dia merasa tidak ada 
artinya hidup di dunia ini. 


Dia tidak bisa menyelamatkan negaranya atau bangsanya. 


Dia mengepalkan pedang di tangannya dan menebas babi 
hutan yang menyeringai, tetapi tiba-tiba menemukan 
bahwa jalan panjang berdarah ini menghilang seperti 
gelembung, dan dia kembali ke hari ketika saudaranya 
terluka parah. 


Melihat ke bawah, Brother Shi dan Fangalo berpegangan 
tangan, dan ekspresi mereka sangat ketakutan. Mereka 
sudah mengerti arti ilusi ini. 


Sejak hari itu, adik lelaki itu mulai mencari-cari, setelah dua 
tahun, ia akhirnya menemukan pembuluh darah naga kecil 
di Desa Weipu, dan diam-diam menjebaknya di dalam 
jurang yang dalam, ia menyembunyikan gi naga dengan 
kekuatan yang kuat. Tanah Longmai yang dirampas akan 
menjadi tanah tandus, jadi dia menghabiskan dua tahun 
lagi secara perlahan untuk memindahkan semua penduduk 
desa di Desa Weipu. 


Dalam dua tahun terakhir, dia akan memperkuat susunan 
naga yang mengantuk sekali-sekali, tetapi kejernihan di 
matanya semakin berkurang, dan kegelapan semakin dan 
semakin. 


Dia ingin menyelamatkan pembuluh darah naga, dan dia 
ingin menyelamatkan Van Gogh kecil dari liontin batu giok 
itu. Karena itu adalah anaknya, bukan miliknya, itu lebih 
baik daripada miliknya. 


Tetapi apa yang harus saya lakukan? Tanpa kekuatan yang 
cukup kuat, siapa yang bisa melanggar hukum sebab 
akibat? 


Jadi dia berpikir untuk menjadi dewa, tetapi menyangkal 
dua cara normal untuk mengumpulkan iman dan fungsi. Visi 
dan keberaniannya tidak sebanding dengan Song Enci, jadi 
dia dengan cepat menyimpulkan teknik terlarang menjadi 
dewa dengan menggunakan berbagai teknik terlarang yang 
diturunkan dari Sekolah Tianshui, yaitu, metode 
pengorbanan ke surga. 


Yang disebut pengorbanan surga adalah dengan 
menggunakan puluhan ribu makhluk sebagai pengorbanan, 
atau batu loncatan, untuk membuka jalan Anda sendiri 
untuk menjadi dewa. Setelah menjadi dewa, Anda dapat 
melanggar semua aturan dunia dan memotong semua 
sebab dan akibat. 


Saat seni terlarang terbentuk, ia mulai jatuh. Melalui 
ingatan ini, Xuan Chengzi bahkan bisa melihat cahaya 
berdarah berputar-putar sesekali di muridnya yang gelap. 
Apa perbedaan antara tampilan itu dan hantu hantu? 


Hati Xuan Chengzi tumpul karena penemuan ini, berusaha 
menjangkau untuk menyelamatkan jiwa ini yang perlahan- 
lahan menyelinap ke dalam jurang, tetapi tidak ada yang 
bisa dia lakukan. Itu sudah merupakan masa lalu. 


Jadi, betapa mengerikannya keinginan, dan titik awal dari 
Mingming Brother adalah karena dia mencintai anak- 
anaknya, tetapi hasilnya menjadi penghancuran. 


Suatu hari, adik lelaki itu membawa alat untuk 
menggambarkan susunan langit dan berjalan di luar 
gerbang Zong. Dia merasa bahwa tidak cukup dengan 
mengorbankan penduduk kota, mungkin dia juga bisa 


mengorbankan pembuluh darah naga. Lagi pula, dia ingin 
menjadi dewa, dia memiliki kekuatan yang cukup untuk 
melindungi negaranya. 


Tidak, jangan pergi, jangan lakukan hal seperti itu. Xuan 
Chengzi jatuh dari udara dan mengikutinya langkah demi 
langkah, berteriak di telinganya. 


Tapi dia tidak bisa mendengar, tetapi mempercepat 
langkahnya. 


Tiba-tiba, sepasang tangan kecil memegangi tangannya 
yang besar, dan suara seorang anak yang lemah tetapi 
tegas menghalangi langkahnya seperti mantra. 


"Paman Master, jangan pergi. Menyelamatkanmu adalah hal 
yang paling membahagiakan yang dilakukan Faner. Faner 
tidak pernah menyesalinya. Jika Tuan Paman pergi, Faner 
akan membiarkan potongan batu giok memakanku." Sedikit 
Anak itu mengeluarkan batu giok dan berkata dengan 
sumpah. 


Langkah-langkah saudara berhenti tiba-tiba, dan murid 
ganda berdarah itu segera memulihkan kejelasan mereka. 


Dia berjongkok di tengah jalan, gemetar: "Kamu tahu?" 


Saya mendengar suara dibuat di sini. Bocah sembilan tahun 
itu meletakkan tangannya di dadanya. Dia adalah roh 
terkuat dari Sekolah Tianshui, dan dia secara alami dapat 
mendengar keinginan yang kuat. 


"Paman Master, apakah Anda ingat kisah Dewa Besar Pangu 
yang Anda ceritakan? Anda memberi tahu saya bahwa 
bahkan jika kita para pembudidaya mati, kita harus 
mengembalikan jejak kekuatan terakhir dalam tubuh kita ke 
Surga dan Bumi, karena inilah Surga dan Bumi ini 


Mengangkat kami. Paman Master, tetaplah di sini, jangan 
pergi. " 


Anak sembilan tahun itu mengambil tangan Xuan Yangzi 
dan berkata dengan cemas, "Jangan menjadi dewa, jangan 


pergi." 


Yah, aku bukan dewa. Xuan Yangzi menitikkan air mata, dan 
rasa malu di hatinya membanjiri hatinya seperti air pasang. 


Dia akhirnya terjaga, tetapi dia takut bahwa suatu hari dia 
akan diseret ke dalam jurang karena keinginan, jadi dia 
mengeluarkan belati pemotong besi dari kaso dan 
menjelaskan dengan hati-hati: "Jika suatu hari, Paman 
membuat kesalahan yang tidak dapat diperbaiki. , Kamu 
harus bunuh aku sendiri. " 


Bocah sembilan tahun itu menangis ngeri, tangannya di 
belakang, dan enggan mengambil belati. 


Xuan Yangzi meletakkan tangannya di bahunya dan berkata 
dengan nada dingin: "Jika kamu bahkan tidak bisa 
menghukum kesalahan saya, bagaimana kamu bisa 
mempertahankan tanah ini? Sekarang kamu harus mengerti 
api penyucian seperti apa kamu akan menjalani hidupmu." 
Jika Anda tidak kuat, maka Anda hanya bisa memilih untuk 
bunuh diri, karena Anda akan jatuh ke dalam iblis jika Anda 
tidak tahan. Wali yang lemah adalah ancaman bagi tanah 
ini, bencana! " 


Tiga kata "Guardian", yang sangat berat, ditempatkan pada 
seorang anak berusia sembilan tahun oleh Xuan Yangzi. 


Xuan Chengzi, yang selalu menganggap dirinya sebagai 
penjaga Sekolah Tianshui, pada saat itu merasa bungkuk 
karena malu. 


Melihat anak berusia sembilan tahun yang perlahan 
mengepal belati dengan air mata di kepalanya, Xuan 
Chengzi tiba-tiba mendengar suara mengutuk membenci 
anak ini, bagaimana Anda layak mendapatkannya? 
Bersihkan portal, bagaimana Anda layak mendapatkannya? 


Dalam keadaan trance, adegan dalam memori berubah. 
Xuan Yangzi melepaskan gagasan untuk mempersembahkan 
korban kepada Tuhan, tetapi masih gagal lolos dari 
hukuman surga. Setelah dua tahun, waktunya terlalu 
singkat, dan penduduk desa di Weipu terlalu terikat dengan 
kampung halaman mereka dan enggan untuk pergi, 
sehingga mereka mengalami gempa bumi yang belum 
pernah terjadi sebelumnya setelah urat nadi pecah. 


Lebih dari selusin orang meninggal di desa, dan Xuanmen 
mengirim orang untuk menyelidiki, dan secara alami 
memilih pelakunya Xuan Yangzi. 


Xuan Chengzi menyaksikan adik laki-laki itu berlutut di 
depan Balai Sanging dan menjatuhkan pemimpin itu: dia 
menyaksikan masa lalu sendiri bertarung dengannya dalam 
kemarahan, dan menyaksikan mereka berdua terluka dan 
tidak bisa bergerak. 


Kemudian, adegan yang membuatnya paling tak terlupakan 
terjadi. Van Gogh kecil masuk dan menarik belati dari 
pinggangnya dan hanya menusuk hati saudaranya. 


Xuan Chengzi pernah memikirkan adegan ini di masa lalu, 
dan kebencian di hatinya seperti banjir, tetapi ketika dia 
melihatnya hari ini, dia merasa menyesal. 


Menempatkan dalam perspektif adik lelaki itu, dia melihat 
bagaimana wajah kecil Van Gaal tenggelam dalam air mata, 
dan bagaimana dia menggigit bibir dan gusinya, 
mengungkapkan ekspresi sedih. Di wajah adik lelaki itu, ada 


senyum yang membesarkan hati, jari telunjuknya sedikit 
berdetak, dan dia berkata diam-diam dengan bibirnya: 
Jangan ragu untuk melakukan hal yang benar. 


Apa hal yang benar? 


Bagi Van Gogh, hal yang benar adalah menghukum iblis 
yang jatuh, melindungi tanah ini, dan melindungi semua 
jiwa. 


Sulit membayangkan seorang anak berusia 10 tahun yang 
membawa beban seberat itu di pundaknya. 


Psychic Chapter 283: 


Ketika Xuan Chengzi jatuh ke dalam memori ini, medan 
magnet yang dipancarkan oleh sepotong batu giok itu juga 
menarik yang lain. 


Dalam ingatan cahaya dan bayangan yang melayang: Xuan 
Yangzi, yang menembus jantung, dengan lembut menepuk 
punggung tangan Van Galo yang memegang gagang pisau, 
matanya begitu lembut, senyumnya begitu lega. 


Ya, dia senang dan bangga bisa menggunakan kematiannya 
sendiri untuk menciptakan anak yang kuat dan tidak berarti 
yang membedakan yang baik dari yang jahat. Dia tahu 
bahwa setelah kejadian ini, anak itu akan meninggalkan 
jejak terakhir kelemahan batinnya dan menjadi wali yang 
tidak dapat dihancurkan. 


Mata Xuan Yangzi tertutup, tetapi tidak ada ekspresi 
kebencian di wajahnya, dan tidak ada penyesalan yang 
tersisa di hatinya. 


Ingatan ini berakhir, semua orang kesurupan dan kaget, 
mereka hanya bisa diam dan mencerna semua berita 


mengejutkan itu. 


Hanya Xuan Chengzi yang tiba-tiba berlutut, menangis 
dalam diam. Dia membenci Van Gogh selama lebih dari dua 
ratus tahun, tetapi baru sekarang dia menemukan bahwa 
dia adalah sumber dari semua tragedi. 


Dia melanggar aturan pintu tanpa izin, sehingga potongan 
batu giok tertarik oleh keinginan, dan menyebar ke dunia 
melalui hukum sebab dan akibat, dan juga secara tidak 
langsung membunuh adik lelaki dan Fangalo. Orang-orang 
sialan sudah mati, mengapa dia masih hidup? 


Murid-murid Sekolah Tianshui ada di sekelilingnya, dan 
menangis. Ternyata ini adalah kebenaran tahun ini, yang 
disebut pembunuh brutal itu untuk tujuan penjagaan. 
Seberapa kuat dan gigih seharusnya membawa semua 
beban dan bertahan sampai sekarang? 


Para murid Sekolah Tianshui berlutut satu demi satu, malu. 


Tiba-tiba, master Xuanmen berteriak, "Situasinya salah! 
Karena kita telah menjaga vena naga, mengapa succubus 
dalam ilusi masih terjadi? Vena naga tidak rusak, permainan 
nasional masih ada, permainan nasional masih ada, bencana 
ini harus dihindari! 


"Ya, bukankah Xuan Yangzi diam-diam menyimpan vena 
naga kecil? Artinya, kita masih memiliki delapan vena naga, 
dan tidak akan pernah ada kota pembantaian!" 


Merasakan semakin banyak orang asing, Tuan Changjing 
memejamkan mata dan menghela nafas dalam waktu yang 
lama sambil meneteskan dua garis air mata hingga air mata 
yang ekstrem, "Apakah Anda semua sudah lupa? Vatikan 
telah mengatakan bahwa Song Enci memenggal kepala 
Vena naga." 


Kalimat ini, yang terdengar konyol pada awalnya, terdengar 
seperti guntur di telinga semua orang saat ini, sehingga 
mereka pusing dan tidak stabil. 


Xuan Chengzi, yang terperangkap dalam kesedihan dan 
tidak bisa melepaskan diri, tiba-tiba menangkap suaranya 
dan menatap pelakunya dengan kedua mata. 


Lin Nianci, masih berjuang dengan perban, membeku lagi, 
dan matanya yang jernih dan berair menjadi gelap karena 
beberapa kecemasan. 


Ya, tujuh nadi naga sudah lama mati, dan sekarang hanya 
tujuh untai naga gi yang tersisa yang tersisa. Ujung jari Van 
Gaal terkulai, menerangi mata naga hitam di bawah kursi, 
dan dia berkata: Setiap Seseorang yang telah memenggal 
pembuluh darah naga akan terjerat dengan kebencian naga. 
Jika pembuluh darah naga yang hidup bertemu dengan 
orang seperti itu, secara alami ia akan mengeluarkan 
mantra naga yang marah. " 


Tuan, kali ini, kamu mendengarkan dengan seksama. Van 
Gaal melepaskan tangan yang menekan pembuluh 
naganya, jadi naga hitam itu membuka mulutnya dan 
mengeluarkan nyanyian naga yang menghancurkan bumi. 


Naga Yin ini penuh dengan kemarahan dan kebencian, yang 
menyengat gendang telinga semua orang, dan 
menyebabkan kerusakan tak terbayangkan pada Xuan 
Chengzi dan Lin Nianci. Kulit kedua pria itu mengeluarkan 
darah, dan kemudian garis-garis hitam muncul. 


Setelah Long Yin berhenti, semua orang terkejut 
menemukan bahwa garis-garis hitam ditutupi dengan tubuh 
Xuan Chengzi dan Lin Nianci, menjulang ke beberapa naga 
tulang hitam, yang muncul di wajah, leher, punggung 
tangan, dll. Yang tidak bisa ditutupi oleh pakaian . 


Naga yang sekarat tidak menghilang di dunia, tetapi malah 
berubah menjadi tulang gangren, terkubur dalam-dalam di 
jiwa keduanya, dan mengutuk mereka seumur hidup. 
Mendengar lolongan dari jenis yang sama penuh dengan 
kebencian, mereka keluar dan beresonansi. 


Zhifei Daochang ingin pergi untuk membantu Xuanchengzi, 
melihat cakar lunas hitam di punggung tangannya, dia 
takut kembali beberapa langkah. 


Kulit Lin Nianci yang baru tumbuh ditutupi dengan naga 
tulang, dan ada sebanyak lima hati-hati. 


Xuan Chengzi menatapnya dengan malu-malu, dan setelah 
melepas jubahnya, dia melihat bahwa dia memiliki dua naga 
tulang hitam di dadanya, dan cakar naga yang tajam 
menempel di dada kirinya, seolah dia ingin menarik hatinya. 
Bahkan ada sejumlah besar kebencian melonjak di 
sekelilingnya. 


Ini adalah kebencian naga. Jika dunia dan bumi ada di sana, 
kebencian itu akan ada di sana. Itu akan terukir dalam 
jiwanya sepanjang hidup, yang memberinya rasa sakit dan 
siksaan yang tak berkesudahan. 


Tidak ada yang bisa dibandingkan dengan kutukan yang 
diberlakukan oleh Naga Dendam. Bahkan satu generasi 
pahlawan yang memelopori penyebab besar akan terkubur 
di pasir kuning karena memotong nadi naga, belum lagi 
seorang kultivator yang gagal menanyakan jalan? 


Xuan Chengzi menatap dadanya, napasnya berhenti tiba- 
tiba, seolah-olah dia sudah mati. 


Tuan. Lin Nian memanggil Ai Ai kepadanya selama periode 
Cigi, tetapi dia tidak bisa mendengarnya sama sekali. 


Semua orang jauh dari Xuan Chengzi dan Lin Nianci, 
termasuk Tuan Chang Jing yang sangat berpikiran terbuka. 
Potong nadi naga, potong keberuntungan nasional, 
beraninya dua orang ini! 


Apakah Anda melihatnya dengan jelas, Tuan? Ujung jari Van 
Gaal terjatuh, memegang kerutan naga hitam gila, dan 
menenangkannya. 


"Bagaimana menurutmu Song Enci menyelamatkanmu dari 
gerbang hantu? Karena itu kau mengira dia bisa 
ditransformasikan menjadi bayi dan menyingkirkan 
keputusasaan karma yang sekarat? Menurutmu apa 
penyebab keterikatan iblis dan perubahan pikiranmu? " 


Setiap kali Fangallo mengucapkan sepatah kata pun, wajah 
Xuan Chengzi bergetar. Bagaimanapun, dia adalah 
pemimpin tertinggi Xuanmen, bagaimana mungkin dia tidak 
pernah membayangkan misteri di dalamnya. 


Takut menjawab, dia akan menggigit giginya. 


Tetapi seseorang di lapangan ingin mengungkapkan semua 
kebenaran, dan orang ini bukan Van Gogh, tetapi Tuan 
Chang Jing yang paling pendiam. Bahkan jika toleransi 
seperti dia, dia tidak bisa lagi menanggung apa yang Song 
Enci lakukan. 


"Pada saat itu, kami memiliki pertempuran hebat dengan 
hantu Jepang dan memenangkan kemenangan yang luar 
biasa. Semua master kehidupan Xuanmen diisi ke dalam 
Longxue untuk melindungi tujuh vena naga. Aku, Xuan 
Chengzi dan Song Enci adalah tiga yang selamat. Oleh." 


"Song Enci bersembunyi di pinggiran, adalah yang paling 
sedikit terluka, dan mampu bergerak bebas, tetapi Xuan 
Chengzi dan aku bahkan tidak bisa berdiri. Aku secara 


visual memeriksa, jantung Xuan Chengzi tertusuk dan 
seharusnya tidak bisa hidup, dan Tubuh dan pembuluh 
darah saya pecah, dan saya berakhir koma. " 


"Ketika saya bangun lagi, berita yang saya dapatkan adalah 
bahwa Xuan Chengzi masih hidup dan Song Enci hilang. Dia 
juga meninggalkan bayi yang baru lahir di dekat medan 
perang dan dibawa kembali oleh sekolah Tianshui untuk 
diadopsi. Saya juga terkejut Dalam sekejap, Xuan Chengzi 
mengumpulkan perbuatan baik dan mendapat berkah dari 
Sang Buddha. Xuan Chengzi, dan dia sendiri digigit oleh 
karma jahat, dan dia akan mati suatu hari, jadi dia 
menggunakan lima pembuluh darah naga sebagai 
pengorbanan dan memperbaiki tubuh rangkapnya. " 


Rahasia tubuh ganda, Anda pasti sudah mendengarnya? 
Tuan Chang Jing memandang sekeliling semua orang. 


Seorang kepala merenung: "Kekuatan surga dan bumi dapat 
digunakan untuk memperbaiki tubuh ganda. Kekuatan alam 
ini juga termasuk pembuluh darah naga yang lahir secara 
alami. Setelah tubuh ganda diperbaiki, bahkan jika tubuh 
mati, semua penyebab dan akibatnya dapat terputus. , Dan 
kembali ke permulaan. Yang disebut karma jahat tidak ada 
lagi. Song Enci benar-benar rencana yang baik untuk 
mengambil seluruh dunia sebagai pengorbanannya! 
Untungnya, pendahulu Xuan Yangzi memiliki pandangan ke 
depan dan diam-diam menyembunyikan pembuluh darah 
naga, kalau tidak kita Apakah semua orang tidak menjadi 
budak nasional? " 


Master Chang Jing membanting tongkat Zen ke tanah dan 
berkata dengan tajam, "Itu persisnya! Untuk keinginan 
egois untuk memotong pembuluh darah naga dan 
transportasi nasional, menjebak Limin di kedalaman air. 
Biksu yang malang itu hidup hampir sepanjang hidupnya 


dan belum pernah melihat orang jahat yang penuh seperti 
itu. Murid-murid! Sekolah Tianshui, apakah Anda masih 
belum membersihkan portal? Jika Anda tidak melakukannya, 
para biarawan miskin akan melakukannya untuk Anda! " 


Lin Nianci dibangunkan oleh Jin Ming dari tongkat Zen dan 
mulai merobek perban di tubuhnya dengan panik. Dia 
punya firasat bahwa apa yang dia lakukan adalah 
melanggar batas toleransi Guru. 


Dalam kemarahan ini, Changsheng dan Changzhen pertama 
kali mengangkat pedang di tangan mereka dan menunjuk 
Lin Nianci, kemudian mereka adalah Taoist Zhifei dan 
sekelompok murid. Lin Nianen, bersembunyi di sudut untuk 
melarikan diri dari kenyataan, juga menyeka air mata dan 
ingusnya, meraih pedang uang, dan melangkah. 


Master Chang Jing tidak melihat siapa pun, tetapi hanya 
untuk Xuan Chengzi. 


Sisa master Xuanmen juga memandang Xuan Chengzi 
dengan tatapan menatap. 


Mereka menunggu sikapnya. Jika dia masih melindungi 
gadis iblis ini, maka seluruh Xuanmen akan meninggalkan 
Sekolah Tianshui. 


Sekarang saya ingin berpikir tentang hal itu, Menteri Yan 
benar-benar generasi yang cerdas. Sebelum Song Enci 
menjadi lebih bermasalah, Istana Tianshui di seluruh negeri 
dihancurkan. 


Pada saat itu, Xuanmen merasa bahwa pemerintah 
melakukan terlalu banyak, tetapi sekarang dia hanya ingin 
bertepuk tangan dan bertepuk tangan. 


Xuan Chengzi mengangkat mata merahnya dan menatap 
lurus ke arah Lin Nianci, yang ditutupi mantra hitam, dan 
kemudian mengangkat pedangnya, perlahan melepaskan 
sinar guntur ungu. 


Van Gogh berkata sedetik sebelum dia mulai: "Pelan. Jika 
kamu ingin membersihkan portal, kamu mungkin ingin 
mengganti senjata." Dia membelai kotak kayu panjang di 
lututnya dengan suara yang sangat rendah: "Dan Seperti 
Naga Hitam, ia menunggu dengan sangat cemas. " 


Xuan Chengzi memandangi kotak kayu itu, ekspresi 
wajahnya kaku, tetapi matanya sedikit bergetar. Setiap kali 
Fangallo mengucapkan sepatah kata, hatinya berdebar 
sesaat, yang benar-benar menakutkan. 


Van Gogh membuka kotak kayu dan dengan hati-hati 
mengulurkan pedang dengan tenda biru suram. 


Orang-orang Xuanmen ketakutan dengan niat membunuh 
yang melambung yang dilepaskan oleh tubuh pedang, dan 
kemudian mengambil beberapa langkah besar, dan 
kemudian berteriak serentak: "Delapan Kerajaan Pedang!" 


Mata mematikan Xuan Chengzi juga menunjukkan tanpa 
sadar. Dia tidak berharap bahwa jaringan Fangallo begitu 
kuat sehingga bahkan harta kota dan negara dapat 
digunakan sesuka hati. 


Fangalo juga menunjuk ke pedang yang tajam, dan 
mengangguk: "Ya, pedang negara ini didefinisikan ke segala 
arah. Tuan, tebak mengapa aku bisa meminjamkannya? 
Karena harta bangsa kita, selain pedang ini, sisanya Mereka 
diam-diam digantikan oleh Song Enci dengan tipuan, dan 
mereka telah menyerap keberuntungan, dan 
menggunakannya untuk membuka jalannya untuk menjadi 
dewa. Aku berkata bahwa aku akan menggunakan pedang 


ini untuk menghukum pelakunya. Bagaimana aku tidak 
setuju? " 


Jumlah informasi dalam kalimat ini tidak kurang dari bom 
nuklir, yang segera membunuh sel-sel otak semua orang 
setelah dijatuhkan. 


Setelah waktu yang sangat lama, Xuan Chengzi menggigil: 
"Apa maksudmu dengan mengatakan ini?" 


"Aku mengatakan bahwa setelah Song Enci memotong urat 
naganya dan merasakan manisnya menjarah pertandingan 
nasional, dia menaruh idenya pada harta yang diturunkan. 
Dia menggunakan sembilan tahun tata letak yang hati-hati 
untuk mengganti harta nasional ini dengan palsu, dan 
keasliannya diserap olehnya. Itu berubah menjadi debu. 
Untungnya pedang ini tertinggal karena tidak dapat ditiru. 
Kamu dengar, ini ratapannya. " 


Fangallo meneteskan darahnya ke pedang, jadi semua orang 
menggunakan medan magnetnya untuk mendengar 
tangisan panjang yang tajam dan menusuk. 


Kedengarannya lama ini bahkan mengilhami staf Zen Guru 
Changjing untuk berteriak bersama, begitu marah, begitu 
sedih, begitu gila. Tidak ada yang akan salah memahami 
kebencian mengerikan yang terbungkus dalam jeritan ini. 


Gendang telinga Lin Nianci ditusuk oleh Changming, dan 
dua aliran darah menumpahkan. 


Petir yang dilepaskan Xuan Chengzi di ujung pedang hampir 
kembali sepanjang garis meridiannya, menghancurkan 
Dantiannya. Yang satu ini menghancurkan Dao Xin-nya lebih 
banyak langkah demi langkah daripada berita yang 
mengerikan. 


Guru Chang Jing tertegun beberapa saat sebelum berteriak 
dengan marah: "Binatang kotor! Binatang kotor! Beraninya 
kau merusak harta duniawi kita! Apakah Anda tahu bahwa 
itu adalah akar kami! Tanah kami bukan negara Ini adalah 
peradaban, yang merupakan tingkat keberadaan yang lebih 
tinggi daripada negara. Kami adalah keturunan naga, dan 
kami menyebut diri kami keturunan Yanhuang, yang 
merupakan rasa memiliki yang diciptakan oleh peradaban 
yang mengalir dalam darah kami! " 


"Kata-kata yang ditinggalkan oleh nenek moyang kita 
ribuan tahun yang lalu masih dapat ditafsirkan oleh 
generasi masa depan. Ini karena peradaban kita diturunkan 
dari generasi ke generasi dan selalu dijaga. Kami juga akan 
memperlakukan peradaban ini, Teruskan kepada para 
keturunan dahulu kala, biarlah mereka bangga dengan 
tanah mulia dan bangsa yang besar ini. " 


"Tapi apa yang telah kamu lakukan! Kamu pencuri! Kamu 
orang berdosa yang kekal! Kamu telah memotong pembuluh 
darah paling penting yang mengalir dalam diri kita masing- 
masing!" 


Raungan Tuan Changjing berangsur-angsur serak, dan 
berubah menjadi tangisan sedih. Dia tidak pernah berpikir 
bahwa kejahatan seseorang bisa mencapai tingkat seperti 
itu. 


Membunuh pintu yang sama, merebut harta karun, 
mempersembahkan korban kepada yang hidup, 
menciptakan karma jahat, memotong nadi naga, merebut 
permainan nasional, dan mewariskan garis keturunan, Song 
Enci sungguh tak termaafkan! 


"Bunuh dia!" Teriak marah, entah bagaimana. 


Segera setelah itu, lebih banyak suara mulai menangis 
dengan liar, "Bunuh dia!" 


"Bash dia ke jiwa!" 


"Tidak, itu tidak cukup! Dia juga harus terjebak dalam 
Formasi Jiwa Sembilan Darah Berat yang Menelan, 
menderita ribuan tahun pembakaran karma!" 


"Harus membawa tubuhnya kembali ke Xuanmen untuk 
dicambuk di depan umum!" 


"Bunuh dia!" 


Api amarah membakar mata semua orang. Meskipun orang- 
orang yang hadir egois, mereka adalah keturunan dari 
Yanhuang dan Huang, dan bagaimana mereka bisa 
menanggung kejahatan Song Enci terhadap negara dan 
pemberontakan. Celaan atas dirinya "rasa malu orang-orang 
Cina" adalah untuk meninggikan dia, dia sama sekali tidak 
layak menjadi seseorang. 


Tuan, bukankah kamu di sini untuk membersihkan portal 
hari ini? Suara jelas Van Goghro tercampur dalam jeritan 
serak ini, tetapi itu adalah hal yang paling penting untuk 
diabaikan. 


Zhifei Daochang memandang Xuan Chengzi, yang tampak 
kaku, dan bertanya, "Tuan, tunggu apa lagi?" 


Pedang di Xuan Chengzi tiba-tiba jatuh. 


Van Gogh melemparkan pedang Delapan Kerajaan tepat 
waktu. 


Xuan Chengzi tidak berani merusak harta kota dan negara, 
dia dengan cepat dan mantap menangkapnya, tetapi dia 


ragu-ragu oleh iblis lagi dan ragu-ragu. Semua penyebab di 
dunia harus memiliki hasil. Song Enci menyelamatkannya, 
dan iblis jantungnya pasti terkait dengannya, membunuh 
iblis itu adalah untuk membunuh iblis jantung, bagaimana 
bisa begitu mudah? 


Tapi Bafang Dingguo Sword memiliki keinginannya sendiri, 
dan menarik lengannya dengan paksa, menusuk lurus ke 
arah Lin Nianci. 


Lin Nianci membuka ikatan semua kain kasa pada saat ini 
dan hendak melarikan diri, tetapi kakinya terkena cambuk 
kesembilan dari master Xuanmen tertentu dan dia berlutut. 


Pedang dengan duri biru dan dingin menembus jantungnya, 
tetapi pada kesempatan seribu rambut, Xuan Chengzi, yang 
terpesona, berbalik dan menusuk perut bagian bawahnya, 
menghindari semua poin vital. 


Lin Nianci mengangkat kepalanya, sakit karena rasa sakit, 
tetapi masih tersenyum senang. Dia tahu bahwa tidak 
peduli berapa banyak kesalahan yang dia lakukan, Guru 
akan selalu memilih untuk mengampuni. Pada saat ini, dia 
benar-benar tidak tahan untuk mengambil tangan yang 
berat. 


Xuan Chengzi bertemu dengan matanya yang bahagia, dan 
ekspresi wajahnya perlahan berubah menjadi setengah 
marah dan setengah kasihan. Orang yang sadar berseru 
untuk membunuh orang jahat, tetapi orang yang tersihir 
diam-diam membujuk: Bawa dia pergi dan beri dia cara 
untuk hidup. 


Pedang di tangannya menolak menusuk ke dalam, tetapi dia 
tidak berani mencabutnya, jadi dia menemui jalan buntu. 


Lin Nianci mengangkat tangannya dan memegang pedang, 
ingin menyedot semangat harta kota. 


Dengan keberuntungan yang cukup kuat untuk mengatur 
negara ini, semua lukanya dapat pulih dalam sekejap. 


284-286 


Psychic Chapter 284: 


Xuan Chengzi membawa Song Enci dengan tangannya 
sendiri, dan Lin Nianci membawa reinkarnasi dengannya 
seratus tahun kemudian, Mereka tidak tahu banyak tentang 
mereka. 


Begitu mata Lin Nianci bergulir, dia menebak ide apa yang 
dia mainkan, dan ketika dia melihatnya memegang pedang 
dengan kedua tangan, dia langsung menjadi marah. Pria 
yang masuk akal itu ingin berteriak "Kamu berani", tetapi 
pria gila itu acuh tak acuh. 


Dia tahu persis bagaimana Lin Nianci yang tidak termaafkan 
lakukan, dan dosa-dosanya sangat tinggi, tetapi dia 
dikendalikan oleh setan dan tidak bisa dihentikan. Dia 
bahkan tidak bisa menyelamatkan dirinya sendiri, 
bagaimana cara menyelamatkan dunia? Dia bahkan tidak 
bisa membersihkan dirinya sendiri, bagaimana dia bisa 
membersihkan portal? 


Yang disebut penjaga Xuanmen adalah lelucon besar pada 
akhirnya. Dia tidak sebaik anak berusia enam tahun! 


Memikirkan hal ini, wajah Xuan Chengzi dipelintir menjadi 
bentuk yang sangat menyakitkan, dan hatinya hancur 
menjadi setengah berdarah. 


Master Xuanmen, yang berdiri di sekitar, juga menyadari 
rencana Lin Nianci, tetapi terlalu jauh untuk berhenti. 


"Binatang kotor!" 


"Seharusnya memotong kepalanya dengan pisau!" 
"jangan bertobat pada saat ini!" 


Kerumunan terbang ke depan sambil berteriak dan 
mengutuk, tetapi mereka ngeri menemukan bahwa Van 
Gaal, yang awalnya berdiri di lingkaran, sekarang diam- 
diam muncul di belakang Lin Nianci seperti hantu, 
memegang pedang menusuknya Tajam, memompa keluar 
dengan ganas. 


Lin Nianci tidak punya waktu untuk menggambar gerakan 
spiritual dan dipotong ke telapak tangannya oleh pisau 
yang tajam. Seluruh pedang tidak masuk ke perut bagian 
bawah, dan seluruh pedang keluar dari belakang, dan 
ditusuk. 


Setelah memegang pedang Delapan Kerajaan, Fangalo 
membungkusnya dengan kuat dengan medan magnet 
untuk mencegah konsumsi Lin Nianci, dan kemudian 
memasukkan pedang ke punggung Lin Nianci. Xuan 
Chengzi tidak bisa memegang tangan ini, dia bisa. 


Melihat ujung pedang yang muncul dari hati Lin Nianci, 
murid Xuan Chengzi mengembang seketika, dan wajahnya 
menjadi lebih terdistorsi. 


Lin Nianci menatap dadanya yang berlumuran darah, dan 
kemudian menatap wajah Guru yang tidak bisa dijelaskan, 
dan air mata tiba-tiba keluar. Dia meletakkan tangannya di 
bahu Guru dan berteriak dengan sedih, "Tuan, selamatkan 
aku!" 


Xuan Chengzi memeluknya tanpa sadar. 


Namun, pada saat ini, Fangallo menghunus pedang, 
menggantung tangannya di atas luka, dan menelan semua 


darah di tubuh Lin Nianci dengan medan magnet yang 
berputar cepat. 


Kolom darah yang menyembur dengan cepat membuat 
suara mendesis, seperti pipa air bertekanan tinggi dengan 
celah di dalamnya. Lin Nianci juga jatuh ke pelukan Xuan 
Chengzi dan tersedak: "Guru, dalam keadaan seperti itu, 
bagaimana saya tidak bisa menyelamatkan Anda. Apa 
perhitungan negara, apa yang Li Min, dan hidup tidak ada 
hubungannya dengan saya. Andalah yang membesarkan 
saya dan Anda melindungi saya dari semua bahaya. Jika 
dunia ini tanpa Anda, apa gunanya saya hidup? Dalam hal 
apa pun, saya ingin menyelamatkan Anda. Potong naga, 
potong keberuntungan nasional, dan saya akan 
menyelamatkan Anda. Tidak masalah jika dunia hancur, aku 
hanya ingin kau bersamaku. " 


Dia mengangkat kepalanya, memperlihatkan sepasang mata 
yang jernih tapi keras kepala. 


Ya, dia sangat egois, dia sangat bodoh dan dangkal. Dia 
tidak menginginkan keadilan nasional atau kemakmuran 
negara. Dia hanya perlu hidup di sayap Guru selamanya dan 
selamanya, seperti anak yang naif. 


Setelah terbang ke luar negeri selama lebih dari 100 tahun 
dan mengalami kondisi panas dan dingin dunia, dia 
akhirnya menyadari bahwa dia benar-benar bahagia hanya 
dengan tinggal bersama Guru. Segala sesuatu di dunia ini 
tidak seberharga yang ada di depannya. 


Xuan Chengzi memandangi paranoid yang gila ini, tapi 
mata yang murni dan jernih untuk sesaat, dan air mata 
jatuh. Dia tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan anak 
itu. 


Namun, ketika Lin Nianci berbaring tengkurap di lengan 
Guru dan mengatakan perasaan hangat, tangannya 
perlahan-lahan terangkat, dengan cepat menyerap vitalitas 
semua orang di sekitarnya untuk mengisi kembali 
kehilangan darahnya. 


Naga gi tidak begitu mudah dicerna, apalagi naga gi yang 
melanggar batas pembalasan. Pada tahun-tahun ini, Lin 
Nianci bahkan tidak berani menyentuh kekuatan ini, karena 
dia bisa merasakan sakitnya penundaan yang lama ketika 
dia menyentuhnya sedikit. Dia tidak bisa menanggung 
kesulitan, jadi dia menaruh idenya pada harta nasional. 


Tapi Van Gaalo dan teman-temannya punya cara untuk 
membuatnya putus asa, sekali, dua kali, tiga kali, empat 
kali, membuatnya lebih malu daripada sekali. 


Van Gaal menelan darahnya, dan dia dengan gila menjarah 
vitalitas orang lain, hanya untuk melihat siapa yang akan 
berhenti dulu. Dia bisa membawa seluruh dunia untuk 
dimakamkan, bukankah Van Gogh? 


Fakta membuktikan bahwa Fangalo tidak bisa. Dia melihat 
semua orang di Xuanmen berlutut di tanah satu demi satu, 
memberikan napas yang menyakitkan, menunjukkan wajah 
yang membusuk. Pada akhirnya, dia menghentikan aksi 
penghisapan darah, tetapi menampar penutup surgawi Lin 
Nianci lagi Setrum itu. 


Setelah Lin Nianci kehilangan kesadaran, semua bakat 
Xuanmen berlutut merasa seperti mereka masih hidup. 
Perasaan vitalitas mengalir seperti semburan sangat 
mengerikan. 


"Xuan Chengzi, apa yang kamu lakukan sekarang? Kenapa 
kamu tidak membunuh Song Enci!" Tanpa menunggu napas, 
seseorang segera mengeluarkan pertanyaan yang marah. 


"Apa hubunganmu dengan gadis iblis ini? Aku pikir kamu 
tidak normal!" 


"Kamu benar dan salah, baik dan jahat tidak diketahui, 
kualifikasi apa yang kamu miliki untuk menjadi komandan 
Xuanmen?" 


"Tidak hanya Song Enci yang paling berdosa sepanjang 
zaman, tetapi kamu juga pelakunya. Baik tuan dan muridmu 
adalah anjing rakun yang sama! Yang disebut balok atas 
tidak benar, balok bawah bengkok, Song Enci akan 
melakukan hal-hal itu, kamu mengajar mereka! 


"Xuan Chengzi, sial!" 
"Pencuri Nasional!" 
"kasar!" 


Teguran keras, serangkaian pelecehan, dan akhirnya 
membiarkan Xuan Chengzi bebas dari iblis, menyadari 
betapa tidak masuk akal dan mengecewakan yang baru saja 
dilakukannya. Dia menoleh perlahan dan kaku untuk 
melihat para murid dari Sekte Tianshui, tetapi mereka 
menemukan masing-masing dengan rasa malu dan 
kesedihan. 


Dia menoleh untuk melihat Guru Changjing lagi, tetapi dia 
melihat tangannya terlipat dan menurunkan kelopak 
matanya, menghindari tatapannya. 


Dia pergi untuk melihat orang itu dalam pelukannya lagi, 
dan emosi yang kompleks menumpuk di matanya tiba-tiba 
mendidih seperti magma. 


Dia tampaknya telah mencapai situasi putus asa, tidak pergi 
ke langit, tidak ke tanah, dan tidak ada jalan bolak-balik. Dia 


tidak bisa mengerti bagaimana jiwanya yang dulu jernih 
masuk ke jurang yang dalam selangkah demi selangkah. 


Sebelum menunggunya kembali ke pikirannya, Van Gaal 
telah membantingnya di telapak tangan dan 
menjatuhkannya. 


Bunuh mereka! Seseorang segera berteriak ke samping. 


Van Goghro hanya mengambil dua buah biru dari jiwanya 
dan memasukkannya ke mulut mereka. 


Sebab dan akibat? Tuan Chang Jing meledak dengan keras. 


"Itu bukan sebab dan akibat, itu buah yang akan kehilangan 
kultivasi dan kekuatan spiritual setelah makan, dan untuk 
sementara waktu menjadi orang biasa," Van Galo 
menjelaskan singkat. 


"Apa yang ingin kamu lakukan? Apakah kamu akan 
membunuh mereka?" Tuan Chang Jing menghela nafas lega 
dan terus bertanya. 


"Bagi mereka yang tidak tahu bagaimana harus bertobat, 
dibunuh adalah cara tercepat untuk melepaskan. Aku tidak 
akan membunuh mereka. Aku ingin mereka mengalami 
karma," Van Gollo membanting telapak tangannya dan 
pintu ruang bawah tanah terbuka. Sekelompok tentara 
dengan amunisi langsung masuk dan membawa Xuan 
Chengzi dan Lin Nianci pergi. 


Van Gogh menjatuhkan darah di tangannya dalam botol 
porselen dan melemparkannya ke master Xuanmen, 
menginstruksikan: "Mengambil setetes darah untuk diambil 
dapat membantu Anda dengan cepat menebus vitalitas 
yang hilang." 


Hah? Tuan itu penuh kejutan, tetapi masih menggunakan 
setetes, wajahnya yang abu-abu berubah menjadi rona 
merah sehat. 


Melihat vitalitasnya, sisa dari mereka bergegas, bergegas 
untuk mengambil darah Lin Nianci, wajahnya tidak aneh, 
tetapi hatinya gelisah. Benar saja, itu menjarah darah para 
dewa dari begitu banyak pertandingan nasional, dan hanya 
setetes yang sebanding dengan semangat Sepuluh Ribu 
Tahun! Ini adalah sesuatu yang bahkan lebih mudah 
digunakan daripada Surga dan Bumi! 


Darah Song Enci sudah sangat berharga, tetapi bagaimana 
dengan darah Fangallo? 


Memikirkan hal ini, beberapa orang diam-diam melirik Van 
Gogh dengan mata serakah. 


Fangallo berjalan menuju pintu dengan punggung 
menghadap kerumunan, dan suara seperti tawa datang 
perlahan-lahan: "Tubuhku adalah keluhan sembilan kepala. 
Jika kau ingin iblis memperbaiki dirimu ke belakang, kau 
bisa mencobanya. ." 


Wajah semua orang sedikit kaku, dan kemudian mereka 
menekan pikiran jahat itu. 


Tempat ini yang menekan pembuluh darah naga dan jiwa 
Van Gogh adalah ruang bawah tanah, penuh dengan neraka 
dari seluruh neraka, dan Van Gogh dapat memanjat keluar 
dari tempat yang mengerikan, dan selalu tetap sadar dan 
masuk akal Bagaimana mungkin itu mudah untuk 
ditangani? 


Sederhananya, dia adalah hal jahat, siapa pun yang 
menyentuh dan mati. 


Sebaliknya, Lin Nianci, harta karun di seluruh tubuh, 
memiliki roh naga dan permainan nasional, dan liontin batu 
giok dari tulang yang hidup, dan darah roh. Jika Anda dapat 
menangkapnya ... 


Memikirkan hal ini, kerumunan segera meninggalkan ruang 
bawah tanah yang kosong, dan tampaknya ada hal-hal 
mendesak yang harus dilakukan. Hanya Master Changjing 
yang tinggal, melantunkan bunuh diri sambil memukul ikan 
kayu. 


Mendengar langkah kaki yang berantakan dan tergesa-gesa 
itu, dia menghela nafas. 


Begitu Vangallo berjalan keluar dari ruang bawah tanah, ia 
melihat Dr. Song yang telah lama ditunggu-tunggu. 


Cuci tanganmu, dia secara alami menyerahkan sebotol air. 


Fangallo mengembalikan pedang itu kepada Menteri Yan, 
yang sedang menunggu dengan cemas, dan selesai 
mencuci tangannya dengan air. 


Menteri Yan bertanya dengan cemas: Mengapa kamu 
membuat pedang menjadi bencana seperti ini? Pedang ilahi 
yang dulu berkilauan, yang sekarang tertutup plasma, tidak 
dapat melihat penampilan aslinya. 


Beri kami pedangnya, mari kita lihat dulu! Ny. Liang dan Ny. 
Lu dengan cepat berkumpul, menyeka pedang dengan kain 
beludru halus dan peralatan perawatan profesional, dan 
kemudian memeriksanya satu per satu dengan gelas 
pembesar, jangan sampai ada kerusakan. 


Fangalo juga mengeringkan tangannya dengan kain beludru 
halus, dan berkata sambil tersenyum: "Anda dapat yakin 
bahwa darah ini adalah produk perawatan terbaik, dapat 
mengembalikan pedang ini ke kondisi yang baik." 


Tidak, apakah pedang ini benar atau salah? Aku tidak tahu 
apa yang kulihat, Liang Lao bertanya dengan cemas. 


Lao Lu menunjuk ke bagian tertentu dari bilah dan kagum: 
"Saya ingat ketika pedang ini dipamerkan di Kerajaan Baru, 
seorang peneliti dari negara mereka diam-diam mencuri 
sedikit logam pada bilah untuk diuji, sehingga yang kecil 
hilang. Mulut. Mengapa mulut kecil ini hilang sekarang? " 


Perilaku tak tahu malu dari negara baru membuat Lu Lao 
mengingat ingatannya, jadi dia pasti tidak akan 
mengabaikan hal kecil ini. 


Kesenjangan telah sembuh dengan sendirinya. Van Gaal 
berjalan menuju kendaraan militer. 


Bisakah celah logam itu tumbuh lagi? Liang Lao dan Lu Lao 
hampir tidak bisa mempercayai pernyataan ini, tetapi 
mereka harus memercayainya. 


Komposisi logam dari pedang ini belum retak oleh teknologi 
tinggi, dan keterampilan castingnya juga telah hilang. 
Sangat sederhana untuk meniru bentuknya, terlalu sulit 
untuk meniru ketajaman dan retakan esnya. Para ahli hanya 
perlu melirik kaca pembesar untuk segera mengkonfirmasi 
keasliannya. 


"Bagaimana? Apakah pedang ini baik-baik saja?" Menteri 
Yan hati-hati bertanya. 


Itu masalah ketika aku meminjamkannya kepada Tuan Fan, 
tapi sekarang tidak ada masalah sama sekali. Soalnya, 


bilahnya lebih tajam dari sebelumnya. Liang Lao menjepit 
rambutnya dan bersandar pada bilahnya, hanya dengan 
ringan Dengan sentuhan ringan, rambut dipotong menjadi 
dua bagian, dan ketajamannya luar biasa. 


Menteri Yan tertawa dua kali, dan merasa sangat lega. 


"Akan saya katakan. Guru Vatikan selalu sangat andal." Dia 
kemudian berjalan menuju kendaraan militer. 


Fangaro naik ke tubuh truk militer dengan tarikan Song Rui. 
Dia pertama-tama memeriksa Xuanchengzi dan Lin Nianci 
yang tidak sadar, dan kemudian mencari di suatu tempat, 
dan bertanya, "Bagaimana kamu menjadi seperti ini?" 


Song Rui tertegun beberapa saat sebelum menyadari bahwa 
kalimat ini bukan tentang dirinya sendiri, tetapi sesuatu di 
belakangnya. 


Siapa? Dia melirik ke belakang, ekspresinya tidak bingung. 


"Tirai putih," Fangallo menggelengkan kepalanya: "Dia 
sudah mati." 


Meskipun Song Rui terkejut, dia tidak banyak bertanya sama 
sekali. 


Van Gaal menatap jiwa tirai putih untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya menggelengkan kepalanya dan mendesah. 


Pria itu meninggal dengan sangat keras sehingga dia 
melepaskan sembilan kesempatan lagi untuk bereinkarnasi 
dan berubah menjadi roh yang kesal, berkeliaran di dekat 
rumah tua itu, dan tanpa sengaja menabrak Lin Nianci. 


jiwanya adalah kabut hitam yang lebih jahat daripada 
karma jahat. Jika orang awam mendapat sedikit dari itu, 


mereka akan mati karena kematian, yang merupakan 
kejahatan besar. Dia tidak bisa berbicara, jadi dia 
membungkuk, membungkuk, diam-diam meminta maaf, dan 
menunjuk ke Lin Nianci di tanah. 


Melihat bahwa dia tidak punya niat untuk menyerang 
dirinya sendiri, Fangalo hanya ingin mengikuti Lin Nianci, 
dan dia tidak peduli lagi padanya. 


Di mana kamu akan mengirim mereka? Song Rui bertanya 
dengan suara rendah. 


"Kirim di mana semua dosa dimulai." 


Song Rui bertanya lagi: "Apa yang kamu katakan kepada 
para master Xuanmen di ruang bawah tanah? Aku melihat 
bahwa mereka tampaknya sangat bermusuhan dengan 
Sekolah Tianshui, dan hampir mulai bertarung di luar 
gerbang. Orang-orang di Sekolah Tianshui terus mundur dan 
tidak berani melawan balik Para master sombong dari 
pengetahuan bersembunyi di kerumunan. Ini bukan gaya 
sekolah Tianshui. " 


"Aku baru saja mengatakan yang sebenarnya." 


Aku juga ingin tahu apa yang kamu alami di tahun-tahun 
itu. Song Rui mengambil tangan Van Galo. 


Setelah aku kembali, aku memintamu untuk melihat 
langsung ingatanku. Van Gogh mengangguk dan membuka 
hatinya pada pria ini tanpa keberatan. 


Wajah tegang Song Rui santai dan mengangguk sambil 
tersenyum. 


Menteri Yan dan Meng Zhong naik ke kereta dan berkata 
dengan gembira: "Apakah faksi Tianshui akan jatuh? Saya 


melihat beberapa orang seni bela diri memarahi mereka. 
Sebelum Kepala Zhifei menangkap saya, dia mendesak saya 
untuk membantu mereka membangun kembali Istana 
Tianshui, aku menoleh untuk bersembunyi ketika bertemu 
kali ini. " 


"Berapa lama Sekte Tianshui bertahan? Itu semua 
tergantung pada pilihan apa yang akan dibuat tuanku." Van 
Gogh menatap Xuan Chengzi yang tidak sadar dan 
menggelengkan kepalanya. Mendorong guru ke langkah ini 
bukanlah yang diinginkannya. 


Setelah sehari semalam, kendaraan militer berhenti di jalan 
gunung yang bergelombang, dan sebuah bus rusak melaju 
untuk menjemput Xuan Chengzi dan Lin Nianci yang 
pingsan. 


Setengah jam kemudian, Xuan Chengzi terbangun dan 
mendapati bahwa Lin Nianci berada di lengannya, dan 
keduanya mengenakan pakaian bersih seolah sedang 
bepergian. 


Setelah menjarah begitu banyak game dan aura nasional, 
tubuh baru Lin Nianci hampir abadi. Hanya dalam beberapa 
jam, luka di tubuhnya telah menghilang tanpa jejak. 


Melihat adegan ini, jantung Xuan Chengzi mulai menarik 
dengan keras lagi. Nalar dan emosi berdiri di kedua ujung 
jurang dan pengampunan, memberi isyarat kepadanya, 
tetapi hatinya sudah kacau, dan dia tidak tahu bagaimana 
harus memilih. 


Psychic Chapter 285: 


Ketika Xuan Chengzi tenggelam dalam dilema dan tidak 
dapat melepaskan diri, Lin Nianci terbangun dengan 
berkeliaran. 


"Tuan, di mana ini? Di mana Fangallo?" Dia melihat 
pemandangan di luar jendela dan menyentuh kutukan naga 
tulang di punggung tangannya. 


Xuan Chengzi menatapnya dengan dingin dan tidak 
menjawab. Sekarang dia sama sekali tidak tahu sikap apa 
yang harus dihadapi orang ini. Dalam hal menangani 
kejahatan, dia seharusnya membunuhnya, tetapi 
sayangnya, dia tidak bisa melakukannya sama sekali. 


Aku kehilangan latihan, bagaimana denganmu? Dia 
bertanya, merendahkan suaranya. 


Saat ini, mereka duduk di bus desa tua, dikelilingi oleh 
penumpang, dan sangat tidak nyaman untuk berbicara. 


Lin Nianci menoleh Dantian tanpa sadar, dan kemudian 
menggelengkan kepalanya pucat: "Saya tidak memiliki 
kekuatan spiritual lagi." Dia melihat lengannya dengan 
garis-garis hitam dan gemetar: "Apakah itu karena kutukan 
naga?" 


Xuan Chengzi tidak bisa memahami situasinya, tetapi itu 
tidak mencegahnya merasakan robekan batin ketika dia 
melihat garis-garis hitam yang mengerikan ini. Betapa dia 
berharap bahwa persidangan Van Gaal hanyalah mimpi 
buruk, tetapi kenyataan mengatakan kepadanya bahwa 
semuanya terjadi. 


Dia mengasuh anak yang dibesarkannya, dan akhirnya 
menjadi iblis penipu, sementara orang fasik yang selalu dia 
benci, dia dengan sepenuh hati menjaga tanah. 


Xuan Chengzi memejamkan matanya dan akhirnya 
memutuskan: "Ketika mobil memasuki kota, aku akan 
membawamu untuk menyerah." Dia tidak tahan untuk 
menyakitinya, tetapi hukum negara selalu menjatuhkan 
sanksi padanya. 


Tuan, kemana mobil ini pergi? Lin Nianci menyela secara 
alami. Ini adalah cara dia berkomunikasi penghindaran 
terbaik. 


Xuan Chengzi mengerutkan kening, menampakkan 
pandangan tegas, tapi Lin Nianci menutupi dadanya dan 
mengerang lemah: "Tuan, saya sangat terluka." 


Telinga Xuan Chengzi berkedut sedikit, tampak bergerak, 
tetapi matanya tertutup tanpa daya. 


Anak itu tahu bagaimana cara mengganggu emosinya 
karena dia tahu bahwa dia adalah satu-satunya kelemahan 
Guru. Tapi kelemahan ini sekarang membusuk di tubuhnya, 
dan suatu hari akan menyeretnya ke neraka ... 


Bagaimana cara menghapus titik lunak ini? Xuan Chengzi 
jatuh ke dalam keputusan yang paling sulit dan 
menyakitkan dalam hidupnya. 


Lin Nianci menyodok bahu penumpang depan dan bertanya 
dengan suara rendah, "Di mana mobil ini?" 


Pria itu sangat marah. Ketika dia berbalik untuk melihat 
wajah yang begitu cantik, nadanya segera melembut 
beberapa kali: "Ini adalah mobil ke Kota Xiaotang, apakah 
kamu tidak tahu keindahannya? Apakah kamu di mobil yang 
salah?" 


Tidak, kami baru saja masuk ke mobil dan berkata untuk 
pergi dan pergi. Lin Nianci melambaikan tangannya sambil 


tersenyum, tetapi dia memikirkannya. 


Tidak ada cara di dunia ini untuk membunuh tubuh ini yang 
menggabungkan semangat surga dan bumi dan urat nadi 
pertandingan nasional.Van Gogh pasti tidak mengambil cara 
untuk melepaskannya. Tetapi pertanyaannya adalah, 
akankah dia benar-benar mengawasinya melarikan diri? 
Tujuan mobil ini adalah Xiaotang Town. Apa yang istimewa 
dari Xiaotang Town? 


Apakah ada jebakan yang telah diletakkan Van Gogh di 
sana? 


Bahkan jika itu adalah jebakan, tubuh ini tidak akan 
meledak, terbakar, atau menusuk. Bahkan jika Anda 
memotong kepala Anda, Anda akan dapat tumbuh satu lagi. 
Apa yang bisa dia lakukan dengan saya? Meskipun berpikir 
dengan cara ini, Lin Nianci mengepalkan tangannya, merasa 
dingin di sekujur tubuhnya. 


Sebenarnya, kematian bukanlah yang paling menyakitkan, 
hidup lebih baik daripada kematian, dan Van Gogh adalah 
yang terbaik dalam menyiksa seseorang dengan cara hidup. 


Lin Nianci, yang memiliki pemahaman mendalam tentang 
ini, takut. Bahkan, sejak dua ratus tahun yang lalu, ketika 
Van Gogh memasuki gerbang Sekolah Tianshui untuk 
pertama kalinya dan berdiri di depannya sebagai putra roh, 
dia ketakutan. 


Ada induksi misterius antara roh dan roh. Sisi yang lebih 
kuat selalu memancarkan semacam tekanan, dan Van Galo 
yang berusia lima tahun tidak dapat mengendalikan 
tekanan ini dengan baik. 


Dia tidak tahu bahwa ketika dia berjalan ke Sanging Hall 
dan menatap kakak perempuan itu, Lin Nianci, yang 


menatapnya, merasa bahwa dia tidak menghadapi anak 
kecil, tetapi gunung yang tinggi. 


Gunung yang tinggi ini suatu hari akan menghancurkanku 
sampai mati-Lin Nianci pada saat itu secara tak terduga 
menghasilkan pemikiran seperti itu, dan kemudian 
meninggalkan sinar iblis. 


Kenangan tentang Van Gogh selalu gelap dan menakutkan. 
Lin Nianci menutupi dadanya dan tidak berani berpikir lagi. 


Pada saat itulah bus tiba-tiba berhenti dan berhenti di sisi 
jalan, dan kemudian kutukan pengemudi dengan mudah 
terdengar, "Dia dan neneknya membuat masalah di Desa 
Xianghuo!" 


"Ada apa? Tol?" Beberapa penumpang berdiri dan melihat 
sekeliling. 


Ya, cepatlah dan jangan bertengkar dengan mereka. Sopir 
itu mulai membalik dompetnya. 


Para penumpang lainnya juga membawa uang receh di 
tangan mereka. 


Xuan Chengzi dan Lin Nianci belum memahami situasinya. 
Seorang lelaki kuat dengan tubuh kuat memaksa pintu 
untuk mencungkil dengan batang besi, memanjat, dan 
berkata dengan mulut penuh: "Sepuluh yuan per orang, 
cepat dan bayar!" 


"Bagaimana itu menjadi sepuluh yuan? Bukankah itu lima 
yuan terakhir kali?" Beberapa orang memprotes. 


Anda tidak perlu membayar untuk keluar dari mobil dan 
pergi sendiri, apa yang banyak itu? Pria kuat itu 


membanting batang besi ke sandaran kursi dekat kepala 
penumpang. 


Pria itu segera membagikan sepuluh dolar, dan sisanya 
tidak berani mengatakan apa-apa lagi. Tidak hanya orang di 
dalam mobil membayar uang, pengemudi menghitung 
jumlah kepala, dan dia juga memberikan sejumlah uang, 
yang disebut biaya operasi, tetapi pada kenyataannya, apa 
perbedaan antara ini dan perampokan jalan? 


Semua orang tidak berani berbicara, tetapi Xuan Chengzi 
berkata dengan wajah dingin: "Saya tidak punya uang." 


Lin Nianci memegang lengan Guru erat-erat dan bersandar 
padanya, tampak malu-malu. 


Melihat wajahnya, mata lelaki kuat itu cerah, tetapi dia tidak 
menunjukkannya pada wajahnya. Dia hanya menyeringai 
dan berkata: "Jika kamu tidak punya uang, kamu bisa turun 
dan berjalan, berani menyeberang di depan Lao Tzu, berapa 
umurmu?" Jangkau untuk menangkap seseorang. 


Meskipun Xuan Chengzi kehilangan latihan kultivasinya, ia 
adalah seorang ahli seni bela diri yang nyata, dan 
kekuatannya jauh lebih besar daripada orang-orang 
biasaJangan mengatakan bahwa itu adalah orang yang 
kuat, bahkan jika ada dua puluh lagi, ia dapat berurusan 
dengan satu tangan. 


Tetapi sesuatu yang aneh terjadi, ketika dia melakukan 
backhand untuk mengencangkan lengan pria kuat itu, pihak 
lain dengan mudah menahannya, dan kemudian mencubit 
lehernya, menjulurkan kepalanya ke luar jendela, dan 
menendang punggungnya.. 


Lin Nianci berseru ketika dia melihat Guru melemparkan 
jendela mobil keluar dari jalan. 


Menghadapnya, pria kuat itu sangat lembut, mencubit 
lengannya, menariknya ke lorong, dan melambaikan 
tangannya untuk membiarkan pengemudi melanjutkan 
perjalanan. 


Sopir itu melaju dengan cepat, tetapi sisa penumpang terus 
melihat ke belakang dan menghela nafas, "Sayang sekali 
gadis yang baik." 


"Itu jatuh ke tangan sekelompok orang di Desa Xianghuo, 
dan aku takut mereka akan hancur seumur hidup." 


"Saya mendengar bahwa pemerintah menindak kejahatan, 
kapan desa dupa akan diambil?" 


"Aku tidak bisa melakukannya. Polisi dan polisi bersenjata 
bersama-sama mengirim dan menembak. Aku terkejut 
bahwa aku tidak bisa bergegas ke Desa Xianghuo. Orang- 
orang di sana sangat jahat, sangat kuat, dan mereka tidak 
bisa membunuh mereka jika mereka tidak bisa menembak." 


"asli atau palsu?" 


"Aku mendengar orang mengatakan bahwa aku tidak 
pernah berani pergi ke Desa Xianghu." 


"Aku juga, orang luar yang telah ke Desa Xianghuo hilang, 
tetapi polisi bahkan tidak bisa memasuki pintu masuk desa." 


Sopir menunjuk kejalan aspal di bukit yang berlawanan dan 
bersenandung: "Ketika jalan baru diperbaiki, saya tidak 
akan pernah mengendarai mobil di jalan ini lagi." 


"Yaitu, untuk memotong jalan ini adalah untuk 
menghancurkan desa dupa dan membiarkan mereka mati." 


Kebencian penumpang ini untuk Desa Xianghuo tidak 
masuk akal, tapi sangat disayangkan bahwa Lin Nianci dan 
Xuan Chengzi, yang tertinggal, tidak bisa lagi mendengar. 


Xuan Chengzi jatuh dari jendela mobil dan jatuh ke dalam 
seekor anjing untuk memakan kotoran, tetapi itu tidak 
terlalu menyakitkan, meskipun harga dirinya sedikit terluka, 
dan hatinya sangat terkejut. Dia akhirnya menyadari bahwa 
kekuatan pria kuat ini jauh melampaui level orang normal, 
cukup untuk menggambarkannya sekuat sapi. Tidak heran 
dia akan menghentikan perampokan di jalan, ternyata 
menjadi andalan. 


Memikirkan hal ini, Xuan Chengzi harus menyingkirkan 
kesombongan dan kesombongannya, dan mulai 
menghadapi orang biasa ini dengan sikap berhati-hati. 


Dia dengan cepat bangkit, menarik Lin Nianci di 
belakangnya, menatap titik-titik kunci dari pria kuat, 
memikirkan cara cerdas. 


Tetapi lelaki kuat itu hanya memandangi mereka sambil 
tersenyum, berbalik dan berjalan pergi, berjalan sangat 
cepat, dan menghilang setelah beberapa saat. 


Lin Nianci memegang erat tangan Guru dan bertanya 
dengan suara rendah, "Apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" 


Xuan Chengzi melihat bahwa matahari telah terbenam, dan 
langit akan segera gelap. Dia menunjuk ke arah bus yang 
pergi dan berkata, "Ayo pergi sebentar." . 


Setelah menjadi orang yang benar-benar biasa, suasana hati 
Xuan Chengzi tidak bisa tidak menjadi cemas. 


Lin Nianci berjanji dengan janji dan berjalan di samping 
Guru selangkah demi selangkah, sesekali mengangkat 
tangan dan berteriak dengan hati-hati. Dari penampilan dan 
perilaku saja, tidak ada yang akan berpikir bahwa dia telah 
melakukan begitu banyak kejahatan keji. Bagaimana dia 
melakukannya tanpa rasa bersalah? 


Xuan Chengzi meliriknya, merasa sangat rumit. 


Langit segera menjadi gelap, dan suhu di gunung itu turun 
beberapa derajat di bawah nol. Keduanya tanpa pakaian 
tebal secara bertahap merasakan dingin yang tak 
tertahankan. Dingin ini, mereka alami ketika mereka masih 
muda dan lemah, tetapi secara bertahap lupa dalam 
penanaman kultivasi. 


Mereka mengira tubuh mereka berbeda dari orang biasa, 
tetapi mereka akhirnya menyadari bahwa yang disebut 
"berbeda" hanyalah ilusi. 


Tuan, aku sangat kedinginan, sangat lelah, sangat lapar. 
Setelah hidup lebih dari dua ratus tahun, ini adalah rasa 
lapar, dingin, dan kelelahan pertama Lin Nianci. 


Ada lampu di depan. Nada suara Xuan Chengzi terangkat. 


Keduanya mempercepat langkah mereka dan berjalan 
menuju lampu, tetapi mereka melihat sebuah desa di depan 
mereka, tersembunyi dalam depresi gunung, dan hanya ada 
puluhan keluarga sporadis, yang masing-masing mencium 
aroma makanan. 


Xuan Chengzi berjalan menuju rumah yang paling dekat 
dengan jalan, mengetuk pintu dan mengatakan niatnya. 


Masuk, di luar dingin. Seorang wanita paruh baya berusia 
tiga puluhan membuka pintu. 


"Terima kasih. Bisakah kita meminjam ponselmu untuk 
menelepon? Di mana tempat ini, aku membiarkan temanku 
menjemputku." Xuan Chengzi mencoba berbicara dengan 
nada lembut, yang membuatnya sangat tidak nyaman. 


Ayo, ini Desa Xianghuo. Wanita itu mengeluarkan ponsel 
yang kotor dan rusak. 


Provinsi mana dan kota mana? Xuan Chengzi terus 
bertanya. 


Wanita itu memberinya tatapan aneh. 


Xuan Chengzi bertanya lagi, sebelum wanita itu dengan 
enggan melaporkan alamat spesifiknya, tetapi ternyata itu 
jauh dari Kota Beijing, di daerah pegunungan terpencil di 
provinsi tetangga. 


Tidak ada sinyal di ponsel, dan Xuan Chengzi gagal 
melakukan panggilan di beberapa tempat. 


Wanita itu berkata: "Mengapa kamu tidak tinggal selama 
satu malam dan menelepon lagi besok pagi. Kami memiliki 
sinyal yang buruk di sini, kadang-kadang kita tidak punya 
waktu, kita harus melihat keberuntungan kita. Apakah kamu 
sudah makan? Apakah kamu makan bersama kami sebelum 
makan? anak." 


Wanita itu membawa keduanya ke ruang tamu dan 
menunjuk setengah dari makan malam. 


Lin Nianci menatap cahaya redup dan berseru. Saya melihat 
dua pria yang sangat jelek duduk di rumah, seorang yang 
sangat tua, yang harus menjadi suami seorang wanita, dan 
seorang yang masih muda, dan harus menjadi putra wanita. 


Mata mereka berdua menonjol keluar dari mata mereka, dan 
mereka ditutupi dengan darah merah, seperti bola tekanan 
tinggi di tepi ledakan, bibirnya tebal dan mereka tidak bisa 
saling berdekatan, memperlihatkan dua baris gigi hiu tajam 
dan tipis: bentuk kepala sangat berbeda Aturan, cekung di 
sini dan cembung di sana, lebih abstrak daripada karakter 
dalam lukisan abstrak. 


Kedua tubuh meringkuk di bangku rendah, punuk tinggi 
tumbuh di punggung mereka, dan sendi jari mereka semua 
bengkak dan berubah bentuk menjadi berbagai tingkat. 
Hanya saja, jangan memutar sumpit untuk merencanakan 
nasi, dan air liur saat perencanaan. 


Ketika mereka melihat tamu datang, mereka tertawa dua 
kali, mata merah darah mereka bergetar seolah-olah mereka 
akan meledak. 


Orang-orang yang begitu jelek sampai tingkat ini, belum 
lagi Lin Nianci tidak tahan, bahkan Xuan Chengzi yang 
terbiasa dengan setan dan hantu sedikit tidak nyaman. 


Para wanita dengan hangat mengundang mereka untuk 
makan di meja yang sama, tetapi mereka tidak punya nafsu 
makan sama sekali, hanya untuk mengatakan bahwa 
mereka terlalu lelah untuk beristirahat. 


Para wanita membawa mereka ke kamar yang bersih, 
membawa dua selimut, dan membawa dua botol air mineral, 
sehingga mereka akan bermalam. 


Mengkonfirmasi bahwa keluarga hanya memiliki dua kamar 
tidur, Xuan Chengzi tidak bisa, jadi dia harus memberi Lin 
Nianci tempat tidur dan membuat lantai sendiri. 


Keduanya sangat lapar, jadi mereka kehabisan air mineral, 
dan sebelum mereka membaringkan kelopak mata mereka, 


mereka mulai jatuh, dan kemudian pingsan. 


Ketika saya bangun lagi, keduanya diikat ke dua tempat 
tidur kayu, hanya berjarak empat atau lima meter, dan 
mereka bisa saling melihat dengan memelintir kepala 
mereka, dan ada bayang-bayang hitam berdiri di sekeliling, 
semuanya adalah bola mata, Giginya tajam, kepalanya 
bengkok, dan menara loncengnya aneh. 


Wanita paruh baya dan beberapa pria normal sangat 
menarik perhatian. 


Wanita itu menyalakan lampu di atas keduanya dan berkata 
dengan acuh tak acuh, "Siapa yang lebih dulu?" 


Aku yang pertama! Pria kuat yang telah menerima korban 
sebelum mengangkat tangannya. 


Sekarang giliranku! Lelaki normal lain membalas. 


Aku, aku, aku ingin datang. Putra wanita paruh baya itu 
telah meneteskan air liur ke seluruh lehernya. 


"Aku juga berpikir," Ayahnya mendorongnya dengan keras. 


Jadi semua orang mengangkat tangan dan berteriak bahwa 
mereka ingin yang pertama. 


Lin Nianci melihat lebih dekat dan menemukan bahwa 
orang-orang berbentuk aneh ini ternyata adalah laki-laki, 
tidak hanya mereka memiliki masalah IQ, mereka juga 
menderita berbagai cacat fisik, kaki timpang, tangan tidak 
lurus, atau telinga tidak tumbuh. Atau buta satu mata. 


Mereka tampak seperti sekelompok boneka yang rusak dan 
tidak berkumpul, dengan rasa kekakuan yang aneh. 
Beberapa pria normal sangat tinggi dan berotot, dengan 


otot diikat di wajah mereka, berdiri seperti menara besi di 
kerumunan. 


Satu-satunya wanita memarahi: "Jangan berisik, Anda 
ditangkap pertama, saya menyembah orang suci." 


Dia mengambil sebuah kotak kotor ke meja, dan 
membiarkan lusinan lelaki berbaris untuk mengejar 
ketinggalan, sementara dia mengangkat kain merah di kuil 
dan membungkuk dengan saleh. 


Lin Nianci, yang berjuang keras, tertegun Xuan Chengzi 
mengangkat kepalanya dan melihat ke depan dengan 
takjub. 


Saya melihat bahwa itu bukan bodhisattva atau peri dengan 
nama keluarga, tetapi orang bijak dari Zezhou, pendahulu 
Lin Nianci. Wajah cantik, rok kasa mengalir dan anyaman 
dengan ujung jari bengkok semua digambarkan oleh Lin 
Nianci satu per satu, dan ia juga ditemukan oleh pengrajin 
yang terampil. 


Dia berharap patungnya lebih suci dari pada bodhisattva 
mana pun, dan dia melakukannya. 


Saat ini, wanita itu berlutut di depan patung sucinya dan 
membungkuk dengan saleh, dan semua pria berlutut. 


Ternyata orang-orang ini sebenarnya adalah pengikut Song 
Enci, Xuan Chengzi membeku. 


Segera setelah itu, sesuatu yang lebih mengganggunya 
datang lagi. Setelah wanita itu menyembah suci, dia 
mengambil kendi hitam dari kaki patung, mengeluarkan 
buah biru yang sudah tidak asing lagi, dan memasukkannya 
ke mulut Lin Nianci. 


Lin Nian mengertakkan giginya dan menolak untuk 
berbicara, dan seorang pria yang kuat langsung melepaskan 
mandibula dan membiarkan wanita itu memasukkannya. 


Tidak ada keraguan bahwa ini memang buah dari Pohon 
Setan Bodhi, karena pintu masuknya mencair, dan tidak ada 
ruang bagi orang untuk menolak untuk menelan. 


Lin Nianci tampaknya menyadari sesuatu dan mulai 
berjuang dengan panik. 


Tetapi Xuanchengzi tampak pucat dan diam-diam bertanya- 
tanya: Apakah buah ini buah yang hamil, buah umur 
panjang, buah potensial, buah muda, atau yang lainnya? 


Melihat kelompok pria yang sangat bersemangat ini, 
jawabannya sudah jelas... 


Psychic Chapter 286: 
Apa itu neraka? 


Rasa sakit yang tidak akan pernah berakhir disebut neraka, 
kegelapan tanpa akhir yang tidak bisa melihat cahaya 
harapan disebut neraka, perjuangan putus asa yang tidak 
bisa mati disebut neraka. 


Pada saat ini, Lin Nianci terjebak dalam neraka seperti itu. 
Tubuhnya menderita penyiksaan yang tak terbayangkan 
oleh orang-orang biasa, berkali-kali, tidak bermain. Yang 
lebih menakutkan adalah perutnya membengkak seperti 
balon, dan orang-orang yang berbentuk aneh itu 
mengelilinginya, mengagumi penampilannya yang 
menyakitkan dengan mata yang bersemangat. 


Dia mengaum, menjerit, mengutuk, dan mendengarkan 
telinga orang-orang ini seperti lagu yang indah, yang hanya 


membuat mereka lebih mabuk. 


Lin Nianci mulai menangis ketika dia lelah, pertama 
menangis pelan, lalu melolong. Dia merasa perutnya 
dengan cepat ditopang oleh sesuatu, yang menyakitkan dan 
kembung, seolah-olah akan meledak. Dia dipenuhi keringat 
dingin, dan wajahnya berlinangan air mata, seolah jatuh ke 
dalam rawa, ternoda oleh kotoran. 


Kata kekudusan sepertinya tidak ada hubungannya dengan 
dia. Dia kotor, bau, rendah hati, dan murah. Dia adalah 
mainan orang-orang ini. 


Dia memanggil Tuan dengan keras, kepalanya dimiringkan 
ke satu sama lain, dan gagasan mencari kematian muncul di 
matanya. 


Xuan Chengzi menyaksikan seluruh proses penyiksaannya, 
dan dia hanya lebih marah, sedih, dan putus asa daripada 
dia. Tetapi selain memperparah rasa sakitnya, apa dampak 
emosi negatif ini? Pergelangan tangan dan pergelangan 
kakinya terkunci erat dengan rantai besi, tidak bisa 
bergerak, dan karena perjuangannya yang panik, ia 
terpotong darah dan daging. 


Orang-orang itu dengan sengaja menuangkan minyak cabai 
dan arwah kepadanya, dan kemudian mendengarkan 
ratapannya yang memabukkan dengan tawa besar. 


Perlahan-lahan, Xuan Chengzi menyadari bahwa 
pengalaman emosional orang-orang ini bertolak belakang 
dengan orang normal. Mereka menganggap penderitaan 
orang lain sebagai kesenangan terbesar. Semakin Anda 
menjerit, semakin mereka akan menemukan kesenangan di 
dalamnya. Ini bukan sekelompok orang sama sekali, tetapi 
sekelompok roh jahat di kulit manusia. 


Kejahatan sifat manusia paling jelas ditampilkan pada saat 
ini. 


Xuan Chengzi akhirnya menyerah. 


Lin Nianci bahkan tidak memiliki kekuatan untuk berjuang. 
Perutnya tumbuh ke titik di mana dia akan dilahirkan hanya 
dalam beberapa jam, dan roh-roh jahat terus menyakitinya. 


Lin Nianci sudah berteriak dan mematahkan 
tenggorokannya. Dia bahkan tidak bisa mengeluarkan suara 
ketika dia mengalami serangan perut. Dia hanya bisa 
membuka mulutnya dan batuk tenggorokannya. 


Untungnya, wanita itu sangat berpengalaman, dan dia 
menarik omong kosong, teratur: "Ambil panci dan gunting." 


Sekelompok orang membelah kepala mereka untuk 
mendapatkan sesuatu. 


Segera, neraka kedua Lin Nianci dimulai. Dia berproduksi, 
darahnya berceceran mendesis, dan dia tidak bisa 
menghentikannya, tetapi anak itu macet dan tidak bisa 
keluar. 


Wanita itu berteriak: "Tekan perutnya!" 


Jadi ada dua pria kuat yang meremukkan perut Lin Nianci, 
dari atas ke bawah, berulang-ulang, menyebabkannya 
pingsan karena sakit hingga sakit dan bangun lagi dan lagi. 
Hanya dalam waktu satu jam, dia merasa seolah-olah dia 
telah mengalami ribuan kematian. 


Rasa sakit macam apa itu Ling Chi? Lin Nianci tidak bisa 
membayangkannya sebelumnya, tapi sekarang dia tahu itu. 
Dan dia bisa yakin bahwa rasa sakit yang dideritanya adalah 
hukuman yang lebih kejam daripada Ling Chi, karena selain 


rasa sakit memotong kulit, dia juga menderita penghinaan 
di jiwanya dan kehancuran di jiwanya. 


Orang-orang ini sama sekali tidak menganggapnya sebagai 
pribadi. 


Anak itu lahir, Lin Nianci mendengarkan tangisannya hampir 
mati rasa, dan air mata di matanya sudah terkuras. 


Xuan Chengzi masih bisa menatapnya pada awalnya, 
memberikan dorongan semangat, dan menutup matanya 
nanti. Apa yang disebut pemandangan mengerikan 
mungkin semua dijelaskan di depan saya. 


Wanita paruh baya itu memotong tali pusar, menatap anak 
itu dengan hati-hati, dan berkata, "Ya, itu laki-laki. Itu bisa 
dijual setelah dibesarkan selama beberapa hari." 


Simpan mereka selama beberapa hari dan jual mereka enam 
kata pendek ini menunjukkan kejahatan berat dan hutang 
darah orang-orang ini. Jika bukan itu yang dia lihat dan 
dengar, Xuan Chengzi tidak bisa membayangkan bahwa 
mereka sedang mendiskusikan bayi yang baru lahir. 


Seorang aneh membawa pergelangan kaki anak itu terbalik 
dan tertatih-tatih keluar dari rumah penuh dengan bau dan 
darah. Mereka menyebut tempat ini altar. 


Para wanita meletakkan gunting mereka, melepas celemek 
mereka yang berlumuran darah, dan berlutut dalam doa di 
depan patung. Orang-orang yang gila sepanjang malam 
berlutut di belakangnya dan memberi santo kowtow. 


Nyonya Suci, terima kasih atas pemberian Anda, Wanita itu 
mengetuk tiga dengan keras. 


Lin Nianci mengangkat kepalanya dan ingin memarahi 
"Kamu tidak layak menjadi orang percaya", tetapi setelah 
membuka mulutnya, dia tidak bisa mengeluarkan suara. Dia 
pingsan dengan napas sekarat, tetapi mimpi buruk baru saja 
dimulai. 


Setelah melemparkannya, orang-orang itu mulai 
melemparkan Xuan Chengzi. 


Mereka juga mengambil tulang rahangnya dan mengisinya 
dengan buah biru. 


Melihat adegan ini, Lin Nianci tercengang. 
Xuan Chengzi merengek dan matanya merah. 


Tetapi buah itu bukan buah yang hamil, tetapi buah yang 
lebih aneh, yang dapat membuat organ-organ internal orang 
beregenerasi tanpa batas. Jadi orang-orang itu memotong 
perut Xuan Chengzi tanpa anestesi, dan mengambil semua 
organ kecuali jantung. 


Tentu saja, mereka memetiknya satu per satu, dan buah itu 
bukan mayat hidup meski ajaib. 


Dua tulang rusuk Xuan Chengzi patah dan terbuka ke kedua 
sisi, mengungkapkan detak jantung merah cerah. Tangan 
wanita itu mengaduk-aduk perutnya, dan dia mengeluarkan 
organ dalam dari waktu ke waktu, dan kemudian mengutip: 
"Ginjal ini bisa dijual seharga 300.000: paru-paru ini bisa 
dijual seharga 150.000: pankreas ini ..." 


Xuan Chengzi begitu menyakitkan sehingga pandangannya 
kabur, dan dia bingung untuk berpikir: Penderitaan asli 
yang saya alami benar-benar layak disebutkan 
dibandingkan dengan sekarang. 


Lin Nianci pingsan, tapi dia bahkan tidak bisa menangis. 


Jika Anda bertanya seperti apa neraka itu, dia akan memberi 
tahu Anda: sekarang, tepat di depan Anda, hantu-hantu di 
kulit manusia ini! 


Bagaimana mereka bisa menjadi pengikutnya? Mengapa 
para pengikutnya melakukan hal semacam ini, mengatakan 
bahwa semuanya adalah hadiahnya? 


Dengan keraguan seperti itu, Lin Nianci benar-benar 
pingsan. Keesokan harinya, wanita itu memasukkan buah 
biru ke dirinya dan Xuan Chengzi, dan melanjutkan upacara 
sebelumnya. Mereka menganggap Lin Nianci sebagai mesin 
kesuburan, Xuan Chengzi sebagai kapal untuk budidaya 
jeroan, dan menukar daging dan darah mereka dengan 
aliran uang yang stabil. 


Lin Nianci tidak bisa menghitung berapa banyak buah yang 
dia makan dan berapa banyak anak yang dia miliki. Anak- 
anak ini laki-laki dan perempuan, anak laki-laki dijual oleh 
perempuan, anak perempuan langsung dihancurkan 
menjadi daging, dan orang-orang aneh menara lonceng 
makan sebagai minuman. 


Pertama kali seorang bayi perempuan lahir, Lin Nianci 
melihat pemandangan itu, dan kemudian muntah samar- 
samar. Pada beberapa kesempatan lain, dia melahirkan bayi 
perempuan, tetapi dia tidak dihancurkan di tempat, tetapi 
ditumpuk di baskom dan disimpan dengan susu. 


Lin Nianci berpikir bahwa anak-anak ini mungkin selamat, 
tetapi suatu hari, wanita paruh baya menempatkan bayi 
perempuan ini di depan patung suci, dan memotong leher 
mereka dengan pisau satu per satu, mengeluarkan darah. 
Mengorbankan untuk orang suci. 


Lin Nianci, yang menerima penawaran seperti itu, menjadi 
gila di tempat, dan seluruh orang menangis. Dia tidak 
pernah bisa mati, jadi neraka ini tidak akan pernah berakhir. 


Xuan Chengzi menoleh untuk menatapnya dengan ekspresi 
mati rasa, tetapi tiba-tiba ada bisikan di telinganya: "Tuan, 
perhatikan baik-baik. Apakah ini neraka atau manusia?" 


Suara yang akrab ini seperti pisau tajam, yang memotong 
bayangan di depannya dan membawa Xuan Chengzi 
kembali ke kenyataan. Setelah pupil matanya yang kosong 
perlahan-lahan mendapatkan fokus, dia menyadari bahwa 
dia memang dikunci di atas ranjang kayu, tetapi dadanya 
tidak terbuka, tangan dan kakinya tidak dikenakan, dan dia 
mengenakan setelan sebelumnya sepenuhnya. 


Dengan kata lain, api penyucian yang baru saja ia alami 
mungkin adalah ilusi. 


Dia cepat-cepat menoleh untuk melihat tempat tidur di 
sebelahnya, hanya untuk menemukan bahwa Lin Nianci 
masih terjebak di neraka itu, menangis dengan mata 
tertutup hingga kelelahan. 


Tuan, kamu sudah bangun. Suara yang dikenalnya datang 
lagi. 


Xuan Chengzi tiba-tiba menoleh, tetapi dia melihat Fangallo 
dan Song Rui berdiri di pintu, memandang sisi ini tanpa 
terduga. Keduanya mengenakan seragam militer, dan tidak 
ada walkie-talkie di antara pinggang mereka, seolah-olah 
mereka sedang melakukan beberapa tugas. 


Ketika langkah kaki datang, Fangallo dan Song Rui segera 
menghindar ke samping, dan kemudian pintu didorong 
terbuka. Pria pemberani yang telah menerima tol masuk dan 
melihatnya, berteriak keras di kamar sebelah: "Tidak apa- 


apa, ya Wanita itu mengalami mimpi buruk. "Fangallo dan 
Song Rui berdiri dengan jelas di bawah kelopak matanya, 
tetapi dia tidak bisa melihat. 


Ada tanggapan, dan lelaki kuat itu dipanggil lagi. Segera 
setelah itu, percakapan cemas terdengar samar-samar: 
"Buah hamil dan daging hampir habis, dan Ibu mertua tidak 
dapat menghubungi siapa pun. Apa yang harus kita lakukan 
di masa depan?" 


"Haruskah aku pergi langsung ke rumahnya untuk 
menemukannya?" 


"Orang-orang yang hidup di hutan tidak bisa keluar, hanya 
ibu mertua yang bisa masuk." 


"Lalu apa yang harus kita lakukan? Aku tidak bisa 
melakukan bisnis." 


"Ada berapa buah di sana sekarang?" 
"Ada lima belas buah hamil dan dua puluh buah." 


"Kalau begitu, gunakan kedua pria ini terlebih dahulu. 
Pertumbuhan pria itu kuat dan organ-organnya harus sehat. 
Penampilan wanita itu indah dan anak-anak yang dilahirkan 
bisa menjual dengan harga bagus. Dapatkan ini dan 
bicarakan lagi." 


"Kurasa aku harus menunggu dan melihat. Aku tidak bisa 
mencapai ibu mertua. Aku tidak tahu harus berbuat apa. 
Keduanya dibiarkan lebih dulu. Kamu bisa bermain, tapi 
ingat jangan mati." 


Ada beberapa sorakan diselingi dalam suara percakapan, 
yang menunjukkan apa yang sebenarnya disebut 
"permainan". 


Bola mata Xuan Chengzi ditutupi dengan mata merah lagi, 
tampaknya mengingatkan pada kenangan yang tak 
tertahankan dalam ilusi. 


"Kamu tadi ilusi tadi ..." Dia menatap Vanguard, wajahnya 
penuh amarah. 


Van Gaal merobek kain merah di kuil, dan mengungkapkan 
patung Song Enci, tanpa menoleh ke belakang: "Itu bukan 
fantasi, itu yang terjadi. Itu adalah kenangan yang 
dipertahankan oleh rumah ini. Ada puluhan juta Pertemuan 
sesungguhnya dari puluhan ribu orang yang telah jatuh di 
sini. Semua yang Anda alami jauh dari sepersepuluh dari 
mereka. " 


Tampaknya untuk menanggapi kalimat ini, rumah tanpa 
jendela ini meniup angin puyuh dingin tanpa alasan. Ia 
telah menyaksikan begitu banyak tragedi seperti neraka 
yang tidak dapat dibayangkan oleh manusia ini. 


Xuan Chengzi, yang mengira semuanya adalah ilusi, 
membeku, dan kemarahan pada murid-muridnya 
dipadamkan oleh dingin yang ekstrem yang tiba-tiba 
melanda. 


"Aku terkejut kamu tidak menghilangkan ilusi sendirian. 
Kamu harus mengandalkan aku untuk mengingatkan kamu." 
Van Gogh menatap patung yang welas asih dan suci, dan 
berkata perlahan, "Tebak, jika Paman menemukan hal yang 
sama." , Apakah dia akan sangat malu? " 


tidak, saya tidak bisa. Jantung Xuan Yangzi sekuat besi, tapi 
bagaimana dia bisa didominasi oleh ilusi. 


Tebak, jika Paman Shi bertemu iblis, apa yang akan dia 
lakukan? Vanguard bertanya tanpa menoleh ke belakang. 


tdja--" 
Xuancheng Zi tahu jawabannya tetapi tidak bisa berbicara. 


"Dia akan membunuh iblis tanpa ragu-ragu. Jika dia tidak 
bisa, maka dia akan bunuh diri. Dia tidak akan pernah jatuh 
ke neraka dengan rela sepertimu," kata Van Galo. 


Wajah Xuan Chengzi mulai bergetar. 


"Tebak, jika aku melakukan apa yang dilakukan Song Enci, 
apa yang akan Paman Shi lakukan padaku?" 


Wajah Xuan Chengzi tidak bergetar, tapi wajahnya menjadi 
sangat kaku. 


"Dia akan membunuhku tanpa ragu dan mengadili dirinya 
sendiri. Karena kesalahanku juga salahnya, dia akan 
menghapus semua kesalahan sendiri." 


"Coba tebak, ketika leluhur memilihmu sebagai tuan di 
antara kamu dan paman?" 


Murid Xuan Chengzi tiba-tiba berkontraksi. 


Fangallo dapat menebak aktivitas batinnya tanpa melihat ke 
belakang, jadi dia mengangguk dan berkata: "Ya, Shizu 
memilih Paman Shi, tetapi Paman Shi menyerah atas 
inisiatifnya sendiri. Dia menyembunyikan fakta bahwa dia 
adalah orang yang spiritual, jadi dia berpikir Anda telah 
menghindari tanggung jawab bahu dan tidak layak menjadi 
tuan. Dalam benaknya, Anda adalah pemimpin yang pantas 
dari faksi Tianshui, karena tanggung jawab Anda adalah 
segalanya. " 


Xuan Chengzi menutupi dadanya dan mengerang kesakitan 
tanpa sadar. 


"Coba tebak apa yang akan dia rasakan ketika dia melihat 
apa yang kamu lakukan sekarang? Apakah kamu ingat kata- 
kata apa yang diukir pada loh batu di depan sekolah 
Tianshui?" 


Xuan Chengzi memejamkan mata dan tidak ingat. 


"Aku akan membantumu mengingatnya, terukir pada: 
selamatkan orang-orang, lindungi Limin, Zhenxuanmen, 
bantu pertandingan nasional, promosikan integritas dunia, 
pertahankan ortodoksi jalan. Kamu telah berkultivasi selama 
ratusan tahun, sekarang kamu bisa berani melihat ke 
belakang, kamu Apa praktiknya? Apakah Anda mengikuti 
setiap peringatan di atas? " 


Pertanyaan yang dipaksakan ini membuat tubuh Xuan 
Chengzi mulai bergetar. Dia tidak berani mengingat setiap 
hal yang telah dia lakukan, karena hal-hal itu hanya akan 
membentuk dua kata bersama-sama - tak tertahankan 


Van Gollo tidak memberinya kesempatan untuk melarikan 
diri, dan berbalik dan berkata: "Biarkan saya memberi tahu 
Anda bahwa Anda membudidayakan iblis, Anda melanggar 
semua kehendak yang ditinggalkan oleh nenek moyang 
Sekolah Tianshui!" 


Xuan Chengzi tiba-tiba membuka matanya, menunjukkan 
sepasang murid crimson ajaib. 


"Pada tahun-tahun ini, ketika kamu bermeditasi di depan 
kartu roh leluhurmu, kamu telah berpikir tentang mata 
seperti apa yang akan mereka lihat di langit. Apakah itu 
kenyamanan, kebanggaan, atau rasa malu, kemarahan, rasa 
malu? Kamu mati? Berani menghadapi pahlawan mereka 
setelah itu? Anda tidak mengizinkan kartu Paman Shi 
memasuki Aula Pahlawan, tetapi apakah Anda layak untuk 
masuk? " 


"Kamu selalu bilang aku tidak menghormati Guru, tetapi 
bagaimana aku bisa menghormati Guru seperti kamu?" 


"Taoisme Sekolah Tianshui ada di tanganmu. Ini benar-benar 
tidak salah." Van Gaal menunjuk ke atas kepalanya dan tiba- 
tiba bertanya: "Apakah kamu mendengar?" 


Xuan Chengzi, yang terpaksa diinterogasi olehnya, tanpa 
sadar melihat ujung jarinya. 


Fangaro berkata perlahan: "Itu adalah tangisan berkabung 
Guru, kemarahan Guru, sumpah pahlawan yang tak 
terhitung jumlahnya dari Sekolah Tianshui, duka semua 
pahlawan yang dikorbankan dalam Perang Perlindungan 
Naga, dan kematian pedang hantu Jepang. Ribuan seruan 
ketidakadilan! Itu bukan dosa Song Enci, itu milikmu. " 


Dao Xinzi milik Xuan Chengzi menangis, menjerit, menjerit, 
meratap, dan menangis, dan sepasang murid mata merah 
berangsur-angsur berubah menjadi warna abu-abu kusam. 


Pada saat ini, latihan kultivasinya akhirnya pulih, sehingga 
ia memutuskan rantai besi dengan keras, berjalan ke kuil, 
dan menghancurkan citra santo Song Enci. 


287-290 


Psychic Chapter 287: 


Para bhikkhu selalu percaya bahwa segala sesuatu di dunia 
adalah spiritual, bahwa ada roh di dunia, roh dalam jiwa 
yang mati, roh di tahun-tahun, roh di matahari dan bulan, 
dan bahkan sebuah batu, ada roh. 


Mereka mungkin tidak peduli dengan pandangan dunia, 
tetapi mereka tidak bisa peduli tentang penghakiman roh 
leluhur mereka. Karena para pahlawan inilah yang 
memelihara mereka, meninggalkan mereka dengan warisan, 
dan membuka jalan bagi mereka untuk berlatih. Mereka 
adalah penerus di jalan ini, mengambil alih ortodoksi dan 
warisan dari leluhur mereka, ditambah prestasi dan bobot 
mereka, dan menyerahkannya kepada generasi berikutnya. 


Seseorang jatuh di jalan ini dan hancur berkeping-keping, 
seseorang berlari sepanjang jalan dan terus berjalan sampai 
mereka mencapai jalan utama. 


Sebelum bersatu kembali dengan Van Gogh, Xuan Chengzi 
selalu berpikir dia akan menjadi orang yang naik ke jalan, 
tetapi sekarang dia tahu bahwa dia sudah jatuh ke neraka 
dari awan tinggi. 


Yang lebih menyedihkan adalah bahwa dia belum 
menemukan bahwa dia telah jatuh, jadi dia terus berlari di 
neraka, semakin jauh dari jalan. 


Dia tidak akan pernah bisa kembali ke gerbang sekte yang 
menjulang tinggi yang berdiri di atas langit. Dia juga 
dengan khayalan merekonstruksi Taoisme dari Sekolah 
Tianshui di dunia sekuler, memulihkan setiap patung suci, 


membiarkan Song Enci terus menikmati kemenyan dunia, 
dan bahkan merekrut lebih banyak orang percaya untuknya 


Jika leluhur yang dikirim oleh Tianshui di langit mendengar 
hatinya dan mengetahui kehendaknya, dia mungkin sangat 
marah sehingga dia akan menjatuhkan beberapa petir. 


Setelah hidup selama ratusan tahun, Xuan Chengzi tiba-tiba 
melihat ke belakang, tetapi menemukan bahwa ia telah 
menjadi lelucon. Dia memukuli patung itu dengan keras, 
dengan air mata berlinang, tetapi lengkungan konyol di 
sudut mulutnya. 


Setelah cangkang indah dari patung itu hancur, dari dalam 
ada tumpukan lumpur hitam dan kerikil yang bercampur 
dengan sampah. Untuk menghemat biaya, saya tidak tahu 
di mana pedagang menemukan pengisi. 


Tetapi Xuan Chengzi merasa bahwa patung Song Enci harus 
seperti ini. Bukankah dia masalahnya? 


Langkah Xuan Chengzi menarik sekelompok orang di 
sebelah. Wanita paruh baya itu melihat patung Perawan 
yang patah, dan segera berteriak dengan marah: 
"Kencangkan kepalanya untuk dikorbankan untuk Perawan!" 


Beberapa pria kuat segera bergegas dengan jeruji besi. 
Tetapi Xuan Chengzi, yang telah kembali berkultivasi, baru 
saja menjatuhkan mereka dalam sekejap mata. 


Sekelompok orang aneh menara lonceng yang berdiri di 
belakang wanita itu menjerit dan bergegas, meskipun 
mereka cacat dan jelek, mereka lebih kuat daripada 
beberapa pria kuat. 


Xuan Chengzi membuka matanya dan mengerutkan kening. 
Orang-orang aneh ini tampaknya telah tumbuh di neraka, 
dan mereka ditutupi oleh karma gelap seperti karma, dan 
mulut mereka diludahi dengan udara jahat.Toksisitas 
mereka mungkin lebih parah daripada kobra. 


Untungnya, Xuan Chengzi adalah seorang kultivator, dan 
dia memiliki cara untuk berurusan dengan roh-roh jahat 
iniJika dia berubah menjadi orang biasa, dia mungkin 
dibunuh jika dia digigit. 


Ketika Xuan Chengzi dan makhluk setengah manusia dan 
setengah hantu ini berputar, Fangallo dan Song Rui berjalan 
ke tempat tidur kayu dan menatap Lin Nianci, yang masih 
terjebak dalam ilusi. 


"Tuan, mengapa Anda mengatakan bahwa Lin Nianci belum 
keluar? Hanya kenangan ribuan gadis yang dibunuh dengan 
kejam. Apakah begitu sulit untuk dihilangkan?" Kata 
Fangallo sambil tersenyum. 


Tuanmu tidak bisa menghilangkan ilusi itu, kamu harus 
bangun, jadi itu pasti sulit, Song Rui menambahkan pisau. 


Xuan Chengzi, yang merasa tenang, stagnan, dan kemudian 
digigit pahanya, menyebabkan rasa sakit dan keringat 
dingin. 


Fangallo membungkuk dan menatap wajah Lin Nianci yang 
penuh rasa sakit dan putus asa, dan berkata perlahan, "Itu 
hanya menghilangkan ilusi, apakah itu benar-benar sulit?" 


"Pernahkah kamu tahu apa yang telah aku alami di pohon 
samsara itu? Aku mengulangi momen ketika aku 
menusukkan pisau itu ke dalam hati Paman Shi berulang- 
ulang. Aku berulang kali mengalami kematian oleh Song 
Enci. Pada saat itu, neraka es dan api yang diciptakan oleh 


Yin dan Yang dua gi, neraka lava yang dilemparkan oleh 
Sembilan Darah Jahat Jahat Array, menjebak saya dengan 
kuat dan memperpanjang waktu tanpa batas. " 


"Tapi aku keluar setelah semua. Dibandingkan dengan apa 
yang terjadi padaku, ilusi apa ini? Mengapa kamu tidak bisa 
membebaskan diri?" Van Galo bertanya dengan serius. 


Ya mengapa? Xuan Chengzi tertegun ketika ditanya. 


Lin Nianci, yang mati-matian berjuang dalam ilusi, juga 
menoleh, seolah-olah dia bisa mendengar kata-kata ini. 


Van Gogh perlahan-lahan memberikan jawaban: "Karena 
Anda tidak memiliki iman. Kedengarannya konyol. Sebagai 
seorang kultivator, Anda tidak memiliki iman. Tetapi ini 
adalah masalahnya. Anda sangat yakin bahwa jalan menuju 
Tuhan bukanlah iman. Itu hanya keinginan. " 


"Dao Xinmu sama sekali bukan Dao Xin, itu adalah hati 
iblis." 


Mendengar ini, Xuan Chengzi dalam dewa tertegun hampir 
dihancurkan oleh seorang pria yang kuat. Dia 
menghindarinya dengan malu-malu, dan hati Dao yang 
hancur menjadi kecil kemungkinannya untuk sembuh. 
Mengetahui bahwa gangguan selama pertempuran bisa 
berbahaya, dia melirik Van Gogh tanpa sadar dan kemudian 
menyadari secara mendalam seberapa baik anak ini, yang 
selalu diabaikan olehnya, telah tumbuh ke titik yang sangat 
baik. 


Mereka berbicara tentang bunga apa yang mekar dan buah 
apa. Adik laki-laki mengolah agama Fangalo ke dalam 
penampilan ini, tetapi saya dua kali mengangkat Song Enci 
sebagai iblis. Orang yang paling gagal selalu saya! Berpikir 


seperti ini, Xuan Chengzi benar-benar kehilangan 
keinginannya untuk bertarung. 


Song Rui tidak berani memikirkan perasaan Van Gogh yang 
terjebak di pohon reinkarnasi. Siapa orang-orang yang 
dapat dengan tenang pergi dari sana? Itu adalah seseorang 
yang telah hidup di neraka setiap saat, sehingga dapat 
menanggung segala penderitaan, mengalami penyiksaan, 
dan bahkan memakan keputus-asaan. 


Song Rui membenamkan kepalanya, menyembunyikan mata 
merahnya. 


Fangallo meraih tangannya dan tersenyum lembut. 


Apa yang tidak dia katakan adalah: Meskipun dia 
mengulangi adegan memasukkan pisau ke dalam hati 
Paman Shi berulang kali, dia juga dengan jelas melihat 
senyum lembut di mata Paman Shi melalui ingatan ini 
bahwa dia tidak berani mengulasnya. berarti. Bukan saja dia 
tidak membencinya, dia juga bangga akan tekad dan 
keberaniannya. 


Segera setelah itu, mata Paman Shi menjadi mata Dr. Song, 
panjang, sempit, dan dalam, tetapi mereka juga pemaaf. 


Jadi pada saat itu, Fangallo menyadari, dan kemudian 
meraih liontin batu giok yang tersembunyi di batang pohon, 
dan kembali ke dunia dari neraka lagi. Ini adalah sumber 
iman dan kuasa di dalam hatinya. 


Melihat bahwa Xuan Cheng kalah jumlah dan kehilangan 
tempat, Van Gogh harus menempelkannya ke telinga Lin 
Nianci, yang selalu tidak bisa bangun, dan berbisik dengan 
suara rendah: "Ingat? Anda adalah Nyonya Suci Zezhou, dan 
kekuatan mereka berasal dari Anda. Anda dapat membuat 
mereka mahakuasa, atau mereka tidak dapat memiliki apa- 


apa. Ambil kembali kekuatan itu dan Anda dapat melarikan 
diri. " 


Lin Nianci berbaring di ranjang kayu sepertinya mendengar 
kata-kata ini, jadi dia mengangkat lehernya dan 
mengeluarkan serangkaian jeritan. 


Segera setelah itu, semua orang yang menyerang Xuan 
Chengzi berjongkok, menutupi telinga mereka dan 
mengerang kesakitan, dan titik cahaya lain mengebor keluar 
dari tubuh mereka dan kembali ke Lin Nianci. Bintik-bintik 
terang ini terbungkus potongan batu giok kecil, yang 
semula putih murni, tetapi sekarang telah berubah menjadi 
abu-abu gelap yang hampir hitam. 


Liontin batu giok yang dibor keluar dari wanita paruh baya 
memiliki volume terbesar dan warna paling gelap, melewati 
mata Van Gogh dan memancarkan kejahatan murni. 


Tidakkah kamu menelan mereka? Song Rui bertanya dengan 
suara rendah. 


Tidak, tujuanku bukan untuk mengumpulkan mereka, tetapi 
untuk menghancurkan mereka, Fangallo menggelengkan 
kepalanya. 


Setelah memulihkan liontin batu giok ini, Lin Nianci 
akhirnya membebaskan diri dari ilusi seperti neraka, 
menarik rantai besi, dan menyentuh perutnya, dan 
menemukan bahwa itu sangat datar, dan kemudian 
mengambil napas panjang. Seluruh tubuhnya runtuh, 
wajahnya bercampur dengan rasa takut dan ngeri, tetapi dia 
tidak bisa menahan tawa. Dia beruntung bahwa semuanya 
adalah ilusi. 


Namun, dia bahkan tidak tahu bahwa semua itu terjadi, 
tetapi para korban sudah mati. 


Jika di masa lalu, Xuan Chengzi akan bergegas untuk 
melihat apakah cintanya aman, tapi sekarang, dia hanya 
menatapnya dengan acuh tak acuh, dan kemudian berjalan 
keluar dari rumah redup dengan batang besi. 


Fangallo dan Song Rui mengikuti langkahnya. 


Lin Nianci tidak berani tinggal sendirian, dia dengan cepat 
melompat dari tempat tidur kayu dan tersandung. Tidak 
mengherankan kalau Fangallo dan Song Rui akan muncul di 
sini. Selama dia terjebak dalam ilusi, dia tahu bahwa ini 
pasti metode Van Gogh lagi. Dia selalu bersedia 
membiarkannya jatuh ke berbagai situasi di mana hidup 
lebih baik daripada mati. 


Para lelaki dewasa di desa semuanya berkumpul di sisi altar 
Song Enci mengisap Yu Pei dan sekarat, tetapi rumah 
mereka masih menyala. 


Xuan Chengzi menendang pintu terbuka satu per satu, 
mengikuti aroma dupa yang membakar untuk menemukan 
kuil, dan menghancurkan patung-patung para suci. 


Dia berjalan berkeliling, dan kaget mendapati bahwa setiap 
keluarga di sini memiliki satu atau beberapa putra, berusia 
antara lima dan sepuluh tahun, beberapa di antaranya 
tampak normal, dan sisanya kebanyakan jelek. Penyandang 
cacat yang dinonaktifkan. Anak perempuan itu tidak 
berguna. 


Tidak, mungkin ada, karena di salah satu kandang babi 
rumah tangga, Xuan Chengzi menemukan banyak tulang 
bayi perempuan. Ternyata mereka tidak hanya 
menggunakan bayi perempuan sebagai makanan atau 
pengorbanan, tetapi juga sebagai makanan babi. 


Adegan seperti itu membuat murid ganda Xuan Chengzi 
mengecat crimson lagi. 


Ketika dia datang ke Beijing kali ini, tujuan terbesarnya 
adalah membangun kembali Istana Tianshui, memulihkan 
patung Perawan, dan mengatur ulang dupa Song Enci. Tapi 
sekarang, dia tidak sabar untuk menyalakan api untuk 
membakar orang percaya Song Enci, ibadah, dan bahkan 
berhala. 


Lin Nianci berdiri dekat dengan akar dinding, menatap tuan 
gila dengan ngeri, dan kemudian menyentuh wajahnya 
yang keriput tiba-tiba, dan mengeluarkan jeritan sedih. Dia 
baru saja menambahkan banyak kekuatan dan 
kehilangannya dengan cepat, kulitnya yang halus menjadi 
tua lagi, dan warna Kutukan Naga tampak semakin gelap. 


Dia menderita gigitan yang lebih kejam daripada sebelum 
dia bereinkarnasi, tetapi mengapa? 


Fangallo mengeluarkan interkom dan berkata: "Menteri Yan, 
Biro Meng, sekarang Anda dapat memasuki desa dupa. 
Bahayanya belum sepenuhnya terangkat, tetapi sudah 
dalam jangkauan yang terkendali, Anda harus mengambil 
langkah-langkah perlindungan." 


Ketika dia melaporkan situasinya, anak-anak dengan gigi 
hiu berada di sekitar Xuan Chengzi, menggigit pahanya, 
sepasang pasang yang harus penuh dengan mata seperti 
anak kecil, dan hanya niat membunuh yang bisa terlihat. 
Tumbuh dalam lingkungan seperti itu, mereka telah 
menentukan bahwa semua orang atau hewan kecuali orang 
tua dan penduduk desa adalah makanan mereka. 


Xuan Chengzi menendang mereka tanpa ampun, dan terus 
menghancurkan orang-orang kudus. 


Pada saat yang sama, Meng Zhongzheng bersiap untuk 
menyerang. 


"Apakah pakaian pelindung dikenakan dengan baik? Orang- 
orang di desa ini sangat sulit untuk berurusan dengan. 
Ketika saya berada di Kementerian Keamanan, saya 
meluncurkan dua operasi pengepungan, tetapi setiap kali 
saya berakhir dengan kegagalan. Orang-orang di dalam 
semua monster. Mereka sangat kuat, dan mereka tidak takut 
dengan peluru. Mereka tidak dapat dipukuli sampai mati. 
Yang lebih mengerikan adalah gigi dan kuku mereka 
beracun, mereka tergores atau digigit, dan angka 
kematiannya 100%. " 


Para prajurit dan polisi yang mengenakan pakaian itu tidak 
bisa tidak menunjukkan ekspresi musuh yang akan datang. 


"Tapi Tuan Fan sudah membantu kami melewati pos. 
Seharusnya tidak masalah kali ini. Ayo, benar." Meng Zhong 
mengangkat pergelangan tangannya. 


Semua orang menaruh sepasang jam tangan, dan kemudian 
bergegas masuk dengan pistol. Mereka pikir mereka akan 
mengalami pertempuran yang sulit, tetapi mereka hanya 
melihat keledai kecil itu terbaring di tanah dan sekelompok 
orang aneh yang sekarat. 


Seorang polisi membungkuk untuk membantu anak lelaki 
kecil itu di kakinya, tetapi mendengar suara keras guru dari 
interkom: "Jauh dari anak-anak itu, gigi mereka beracun." 


Polisi itu terkejut dan cepat-cepat menutup tangannya. 


Anak yang terbaring di tanah dan tampak dalam keadaan 
koma tiba-tiba naik dan bergegas ke arahnya, tetapi Meng 
Zhong, yang terburu-buru pada waktunya, menendang. 


Anak itu menggelinding dari kejauhan untuk menstabilkan 
tubuhnya. Ketika dia mengangkat kepalanya, dia 
menunjukkan sepasang mata tanpa darah tanpa emosi, dan 
bibir tebal yang terjepit bersama menarik ke bawah, 
memperlihatkan dua baris gigi tajam yang menetes terus 
menerus. Ini jelas bukan anak normal berusia lima tahun, 
tetapi lebih seperti binatang buas yang memakan orang. 


Melihat adegan ini, semua orang mengeluarkan keringat 
dingin dengan rasa takut yang tersisa. 


Meng Zhong berteriak dengan tajam, "Apakah Anda 
mendengar apa yang saya katakan sebelumnya? Semua 
orang di desa ini tidak layak mendapat simpati! Mereka 
menghancurkan kepala mereka dengan popor senjata, 
mereka tertegun dan diikat langsung dengan tali, apakah ia 
seorang dewasa atau anak-anak!" 


Semua orang hanya berjanji, dan kemudian mengejutkan 
satu per satu. 


Ketika polisi dan pasukan khusus sibuk, Van Gogh 
membawa hampir mati rasa Xuan Chengzi dan Lin Nianci, 
yang terus menerus jijik, ke sisi paling dalam dari desa kecil 
ini. 


Danau ini sangat tercemar, Song Rui menunjuk ke sebuah 
danau kecil yang tersembunyi di gunung depresi. 


Xuan Chengzi dan Lin Nianci saling memandang, tetapi 
mereka melihat sebuah danau terbentang di depan mereka, 
air hitam di danau itu tebal seperti lumpur dan 
memancarkan bau busuk. 


Fangallo berjalan ke danau dan melihat ke belakang, dan 
bertanya tanpa melihat ke belakang: "Lin Nianci, apakah 
kamu digigit lagi?" 


Lin Nianci menyentuh wajahnya yang keriput dengan 
ekspresi panik. 


Xuan Chengzi meliriknya, tetapi acuh tak acuh pada 
perilakunya yang menyedihkan. 


"Jika kamu tahu di mana ini, kamu akan mengerti mengapa 
kamu tidak dapat melarikan diri dari karma jahat setelah 
perbaikan tubuh ganda," kata Van Galo sambil tersenyum. 


Lin Nianci berbalik dan bertanya dengan gemetar, "Di mana 
tempat ini?" 


Kamu tidak ingat? Fangalo menunjuk ke bukit ini dan 
berkata perlahan, Setelah meninggalkan Tuan Zhang, kamu 
akan menjadikan dirimu sendiri dewa yang berjalan di bumi, 
dan dewa itu harus menunjukkan mukjizat, jadi kamu 
memilih infeksi Desa wabah kecil untuk memulai jalanmu 
menjadi dewa. " 


Bibir Lin Nianci bergetar tak terkendali. 


Fangallo mengangkat alis dan berkata, "Bagaimana 
menurutmu? Ya, ini adalah di mana kamu menunjukkan 
mukjizatmu untuk pertama kalinya. Kamu berjalan ke desa 
ini di mana tidak ada yang berani mendekat, dan 
menyentuh orang-orang yang akan mati Kepala, biarkan 
mereka terlahir kembali. Mereka berlutut di kaki Anda untuk 
berterima kasih atas kebaikan Anda, memanggil Anda orang 
suci, membangun tubuh emas untuk Anda, dan menyembah 
dupa. Mereka adalah kumpulan orang percaya pertama 
Anda dan yang paling religius. Mengkritik orang percaya. " 


"jadi, kamu bisa memotong semua asosiasi dengan Song 
Enci, tetapi hanya memotong garis sebab dan akibat yang 
asli. Begitu kamu menyentuh garis ini lagi, semua dosa akan 
jatuh ke kepalamu." 


Lin Nianci tercengang dan melihat medan sekitarnya lagi 
sebelum akhirnya menggali beberapa bayangan yang akrab 
dari ingatan yang rumit. Menyadari hal ini, kecepatan 
penuaan dirinya semakin cepat, dan rambutnya tiba-tiba 
hitam. 


Pukulan Vanguard padanya bukan sekali saja, tapi palu, 
pisau, perlahan-lahan membiarkannya menderita kesakitan 
hidup dan mati. 


Tapi itu belum berakhir. Van Gaalo menunjuk ke danau air 
hitam di kakinya dan bertanya, "Apakah Anda tahu 
mengapa warna ini? Apakah Anda tahu mengapa penduduk 
desa terlihat aneh? Mengapa Anda tahu bahwa hanya ada 
satu wanita di sini? Apakah mereka semua laki-laki? " 


Tidak, aku tidak ingin tahu. Lin Nianci berbalik dan ingin 
berlari, tetapi kakinya ditekuk oleh batang besi yang tiba- 
tiba dilemparkan oleh Xuan Chengzi, dan dia berlutut. 


Dengarkan apa yang kamu lakukan pada masa itu! Xuan 
Chengzi berkata dengan dingin. 


Van Gaalo menghela nafas segenggam air hitam yang bau 
dan menghela nafas, "Saya telah mengatakan sebelumnya 
bahwa pohon kehancuran dunia bukanlah dosa banyak, dan 
itu jauh dari membiarkan Anda jatuh di ambang menjadi 
dewa. Sebelumnya, semua yang dibawa di danau ini adalah 
karma buruk yang tidak akan pernah bisa Anda bersihkan. 


Psychic Chapter 288: 


Lin Nianci adalah orang yang spiritual dan dapat melihat 
hal-hal yang tidak bisa dilihat oleh orang biasa. Karena itu, 
ketika dia melepaskan medan magnet dan menyelimuti 
murid rangkapnya, danau hitam berubah menjadi kolom 
kabut hitam, melayang di atas seluruh desa, seperti 
sekelompok naga jahat yang melayang-layang di langit. 


Xuan Chengzi juga membuka mata Yin dan Yang, dan 
kemudian menunjukkan ekspresi ketakutan. Dia telah 
memancung setan selama ratusan tahun, dan dia belum 
pernah melihat rasa malu yang begitu besar dan begitu 
kuat. Mengatakan ini adalah cabang neraka, saya takut 
bahwa beberapa orang akan mempercayainya. 


Kejahatan macam apa pada akhirnya yang dapat membuat 
sebuah danau mengumpulkan begitu banyak dosa? 


Memikirkan hal ini, dia memandang Van Gogh. 


Lin Nianci juga ketakutan dan menggelengkan kepalanya 
berulang kali, tidak berani mengakui bahwa ini adalah desa 
kecil yang telah diberkatinya. 


Van Gogh mendatanginya, berjongkok di tengah jalan, 
berkata perlahan, "Kamu harus ingat penampilan aslinya?" 


Ingat, bagaimana tidak mengingat? Gunung di sini dulunya 
hijau, bukan abu-abu: orang-orang di sini sederhana, tidak 
jahat, danau di sini jernih dan transparan, tidak berbau 
busuk. 


Apa yang membuat semuanya di sini tidak bisa dikenali? 


Lin Nianci adalah orang tanpa Huigen, jika tidak dia tidak 
akan jatuh pada jalan untuk menjadi dewa. Apa yang tidak 
bisa dilihatnya, Van Goghro hanya dapat melihat foto 
Blackwater Lake yang tergantung di Internet. 


Dia menatap Tianzhu, yang diringkas dengan roh hitam, dan 
perlahan-lahan berkata: "Setelah Anda pergi, orang-orang di 
desa kecil ini telah menjadi orang-orang percaya yang 
paling taat. Karena kekuatan iman terlalu kuat, Yangyu 
membedakan menjadi Titik-titik cahaya mereka 
dibangunkan oleh mereka satu demi satu. Mereka semua 
mengalami perasaan mati dengan cepat, dan sangat ingin 
kesehatan mereka. " 


"Apakah ini harapan sederhana?" Tanya Van Gogh. 
Lin Nianci tidak berani menjawab. 


Fangallo melanjutkan: "Titik-titik cahaya itu mengembun 
menjadi batu giok kecil, membantu mereka memenuhi 
keinginan mereka. Pria, wanita, anak-anak, tua dan muda di 
desa ini menjadi lebih sehat daripada orang biasa, dan 
mereka tidak pernah sakit sepanjang tahun. Melihat ini 
Akibatnya, iman mereka kepada Anda akan menjadi lebih 
religius. " 


Apa yang terjadi ketika kamu dalam kesehatan yang baik? 
Fangallo bertanya lagi. 


Mata Lin Nianci berputar, tidak mengerti apa yang salah 
dengan keinginan ini. 


Song Rui menganalisis: "Tubuh itu sehat, masa hidup 
diperpanjang, dan tingkat kesuburan juga akan meningkat." 


Fanjaro mengangguk: "Dr. Song benar, dia sehat, dia akan 
hidup lebih lama, dan tingkat kesuburannya akan 
meningkat. Jadi orang-orang di desa ini mulai memiliki 
banyak anak, dan kemudian memperluas populasi mereka 
dengan sangat cepat. Tidak banyak orang yang tinggal di 
sini , Mereka pindah ke gunung, atau sisi lain gunung, 


sehingga sebuah desa kecil akhirnya berubah menjadi kota, 
dan orang-orang percaya Anda semakin bertambah. " 


"Tetapi masa-masa indah tidak bertahan lama. Perang 
dimulai. Karena tubuh mereka yang kuat, orang-orang di sini 
semua ditangkap oleh pengadilan sebagai prajurit. Pedang 
di medan perang tidak memiliki mata, tetapi seberapa sehat 
mereka? Jadi, orang-orang percaya Anda mulai 
mendambakan kekuatan dan kerinduan Era peperangan itu 
hidup. " 


"Yangyu itu sekali lagi memenuhi keinginan mereka." 


"Hanya beberapa orang yang ditangkap yang bisa kembali 
hidup-hidup, dan sisanya mati di medan perang. Kota ini 
awalnya adalah kota besar, dan itu berubah menjadi desa 
pegunungan kecil." 


"Di zaman ketika makhluk-makhluk dilukis dan orang-orang 
layu, reproduksi adalah kata yang paling penting." 


Apa yang kamu butuhkan untuk mereproduksi? Van Gogh 
bertanya tiba-tiba. 


Pikiran Lin Nianci tidak bisa mengikuti pemikirannya, dan 
dia hanya bisa melihat ke belakang dengan kosong. 


Laki-laki dan perempuan dibutuhkan, kata Song Rui dengan 
ringan. 


Fangallo mengangguk dan berkata: "Ya, reproduksi 
membutuhkan laki-laki dan perempuan, tetapi bagi orang- 
orang di sini, reproduksi tampaknya hanya bergantung pada 
laki-laki, dan perempuan hanyalah alat. Pada masa itu, 
gagasan seperti itu tampaknya dapat dibenarkan. Jadi 
Sudahkah Anda meramalkannya? Dosa yang dimulai oleh 
Anda akhirnya terungkap. " 


Mata Lin Nianci sering berkedip, tetapi dia bertanya-tanya 
apa arti kalimat ini. 


Xuan Chengzi memandangi danau yang sarat mayat itu dan 
matanya merah. 


"Para lelaki yang bisa hidup kembali semuanya menjadi 
orang asing. Tubuh mereka sangat kuat. Hal yang sama 
berlaku bagi para wanita yang bisa bertahan hidup. Mereka 
mulai berlipat ganda, berlipat ganda, berlipat ganda ... 
tetapi tanah dalam pertempuran tidak begitu semarak. 
Banyak orang, jadi beberapa orang diam-diam melemparkan 
bayi perempuan itu ke danau ini." 


"Satu atau dua pertama, kemudian tiga atau empat. Ketika 
sebagian besar orang mengetahui rahasia itu dan menjadi 
terbiasa dengannya, semua bayi perempuan yang lahir di 
sini dikirim ke sini." 


Lin Nianci tiba-tiba berbalik untuk melihat danau, matanya 
terbuka lebar, seolah-olah dia melihat monster. 


Fangallo mengangguk dan berkata: "Ya, ya, itu adalah 
monster yang memakan orang. Perilaku jahat bayi laki-laki 
yang tinggal dan bayi perempuan yang tenggelam telah 
berubah menjadi peraturan keluarga di sini, dan telah 
diikuti oleh generasi ke generasi. Kemudian Setelah 
beberapa tahun lagi, para wanita tidak puas dan berkata 
bahwa karena produksinya sangat menyakitkan, mengapa 
saya tidak memiliki anak laki-laki dan bukan anak 
perempuan? " 


"Para wanita ini berlutut di depan patung suci, berdoa untuk 
kesejahteraanmu, sehingga mereka hanya akan memiliki 
putra dan putri di masa depan. Keinginan kuat ini akan 
didengar dan disadari oleh Yangyu lagi. Tetapi para wanita 
itu tidak tahu bahwa itu disebabkan oleh Yupei Untuk 


menunjukkan tekadnya kepada santa, semua wanita minum 
air di danau yang menenggelamkan bayi perempuan yang 
tak terhitung jumlahnya malam itu. " 


Lin Nianci menutup mulutnya dan muntah tanpa sadar. Dia 
tidak bisa mengerti mengapa manusia bisa melakukan hal 
seperti itu. 


Xuan Chengzi menutup matanya dan tidak tahan 
mendengar. 


Song Rui menganalisis: "Hal semacam ini tidak jarang 
terjadi. Pada masa itu, beberapa orang mencekik anak 
perempuan mereka yang melahirkan anak laki-laki untuk 
memiliki seorang putra, dan mengubur mereka di jalan di 
depan rumah mereka, membiarkan pejalan kaki menginjak- 
injak mereka berulang kali untuk mengintimidasi mereka. 
Roh-roh bayi masih melayang di langit, janganlah mereka 
dibuang ke janin perempuan untuk dilahirkan di rumah 
mereka. " 


"Ya," Van Gogh menutup matanya, dan berkata dengan nada 
dingin: "Untuk memiliki seorang putra, beberapa orang 
dapat melakukan apa saja yang mereka bisa." 


"Berdoalah kepada idola kamu dan minum air di danau lagi. 
Para wanita di desa ini hanya akan memiliki anak laki-laki 
daripada anak perempuan. Mereka sangat senang bahwa 
mereka telah mengubah nama mereka menjadi Desa 
Xianghuo. Ke segala arah, itu telah menarik banyak orang 
yang tulus. 


"Bagaimana mungkin penduduk desa membiarkan mereka 
mengambil keuntungan dari ketiadaan, jadi mereka 
menjaga pintu masuk desa dan menuntut bayaran tinggi, 
dan menghasilkan banyak uang." 


"Tapi putra mereka satu-satunya bukan alasan air. Akankah 
menjual mereka menyebabkan masalah?" Song Rui telah 
meramalkan sesuatu. 


Fangallo mengangguk dan berkata: "Ya, mereka dalam 
kesulitan. Tapi mereka tidak berpikir itu masalah air. 
Sebaliknya, mereka pikir itu karena penduduk desa tidak 
memperbaharui putri mereka. Ada terlalu sedikit bayi 
perempuan untuk dikorbankan di danau, sehingga air danau 
Kehilangan kekuatan ilahi. " 


Song Rui menggelengkan kepalanya, pasti menghela nafas. 


Mata tertutup Xuan Chengzi terbuka, menunjukkan jejak air 
mata. 


Lin Nianci terus menggelengkan kepalanya dan bergumam 
di mulutnya: "Tidak, tidak ..." 


Kenapa tidak? Fangallo menunjuk ke danau yang gelap: Jika 
tidak, bagaimana asalnya? 


"Ya, seperti yang Anda pikirkan, orang-orang di sini mulai 
mengumpulkan bayi perempuan di mana-mana, 
melemparkan mereka ke danau, dan menyebut mereka 
pengorbanan dalam nama. Tetapi danau itu masih tidak 
berguna bagi orang luar. Cara uang ini rusak. Yang lebih 
buruk lagi Penurunan tajam pada wanita telah mencegah 
pria di sini untuk menikahi istri mereka. " 


"Awalnya mereka akan kembali untuk menemukan wanita 
dari desa lain, tetapi wanita-wanita ini tidak memiliki giok 
yang ada di tubuh mereka. Anak-anak yang mereka lahirkan 
adalah pria dan wanita, dan keajaiban Desa Xianghuo 
akhirnya hancur. Tetapi aturan keluarga itu telah 
diturunkan. ." 


"Kejahatan pernah terjadi lagi, bayi laki-laki bisa hidup, bayi 
perempuan itu harus mati. Di desa gunung yang begitu 
jahat, di mana gadis itu mau menikah? Jadi, secara 
bertahap, para lelaki di sini tidak bisa lagi menikahi istri 
mereka, karena tidak ada perempuan di daerah sekitarnya. 
Berani datang. " 


"Tapi itu tidak masalah, wanita tidak ingin menikah. Pria di 
sini bisa pergi untuk merebut, pergi untuk mencuri, pergi 
untuk menculik. Tidak peduli apa artinya digunakan, itu 
adalah keterampilan mereka untuk membawa wanita itu 
kembali. Gila, beberapa bunuh diri. Para wanita yang bunuh 
diri juga dilemparkan ke danau ini. " 


"Kemudian, semua wanita yang meninggal di desa ini 
dibuang ke danau dan dikorbankan untuk santa." 


Negara baru telah didirikan, dan metode mencuri, 
merampok, menculik, dan menipu tidak lagi menarik 
banyak wanita. Fangallo memandang Lin Nianci dan 
bertanya, Kau berkata, tinggal di desa ini Bagaimana 
dengan para pria di sini? " 


Lin Nianci terus menggelengkan kepalanya, nada cemas: 
"Saya tidak tahu, jangan tanya saya! Hal-hal ini tidak ada 
hubungannya dengan saya!" 


Fangallo melanjutkan: "Tidak ada cukup banyak wanita, 
mereka dapat memanfaatkannya. Seorang wanita, seluruh 
keluarga dan bahkan seluruh desa dapat berbagi, jadi 
semuanya di sini kacau." 


Song Rui menggelengkan kepalanya dan berkata: "Tidak 
heran ada begitu banyak orang aneh di sini, itu awalnya 
karena perkawinan sedarah." 


Xuan Chengzi berlutut dan membuat suara muntah. Hal 
semacam ini menakutkan! 


Lin Nianci menutup telinganya dengan tangannya, tidak 
mau mendengarkan lagi. Ini mengerikan, sangat 
mengerikan! Dia tidak percaya bahwa akan ada hal seperti 
itu di dunia! 


Fangallo mengirim suaranya langsung ke pikirannya: 
"Kemudian, Duan Xiaoyun datang ke sini secara tidak 
sengaja dan sangat puas dengan hal-hal yang tidak 
manusiawi itu. Dia memilih seorang wanita sebagai agennya 
dan mengumpulkan pupuk untuknya. Anda tahu, pupuk 
yang disebutnya adalah daging manusia. " 


"Apa yang terjadi setelahnya, kamu sudah mengalaminya 
sendiri, jadi aku tidak perlu mengatakan lebih banyak? Ada 
banyak wanita yang ditipu oleh mereka, dan pria yang 
menjual organ yang dibunuh oleh mereka tidak diketahui, 
dan mereka bergantung pada kehamilan semacam itu. 
Akibatnya, puluhan juta bayi diperoleh, anak laki-laki 
menjualnya untuk uang, anak perempuan membawa 
mereka untuk makan, berkorban, atau mengisi danau. " 


"Mereka tumbuh minum air di danau, dan mereka semua 
ditutupi dengan karma buruk. Tujuan mereka bukan untuk 
membunuh orang, tetapi untuk menghilangkan perempuan. 
Tetapi akan ada wanita di dunia, sama seperti akan ada yin 
dan yang di awal dunia. " 


Fangallo berdiri, menatap Lin Nianci yang gemetaran, dan 
bertanya, "Coba tebak hari apa mereka menulis" 
Menenggelamkan semua bayi perempuan "sebagai 
peraturan nasional?" 


Lin Nianci meletakkan jari-jarinya yang menyumbat telinga 
dan menatapnya dengan wajah ngeri. Dia sepertinya 


memikirkan sesuatu. 


Van Gogh dengan sarkastis mengangkat bibirnya dan 
mengangguk, "Ya, Anda menebaknya dengan benar, itu 
adalah hari ketika Anda tiba-tiba menderita gigitan dan 
tidak lagi menunjukkan tanda-tanda: Andalah yang mengira 
Anda telah melangkah masuk Ambang batas untuk menjadi 
dewa, tetapi hari ketika Anda tiba-tiba jatuh dari langit: itu 
adalah hari ketika Anda harus kembali ke Sekolah Tianshui 
dan meminta bantuan Guru. " 


Lin Nianci menggelengkan kepalanya dan berkata dengan 
suara bodoh, "Mengapa? Mengapa itu harus dihitung di 
kepalaku? Tidak ada hal-hal yang saya lakukan!" 


"Apa kamu tidak mengerti? Karena kejahatan orang-orang 
ini bukanlah pembunuhan sederhana," kata Vangaro dingin: 
"Itu bertentangan dengan hubungan manusia, melawan ras, 
melawan Yin dan Yang, melawan surga. Ini melawan surga, 
melawan spesies, melawan. Bagaimana mereka dapat 
menanggung karma jahat? Mereka tidak dapat 
menanggungnya, dan mereka secara alami membutuhkan 
Anda, pemrakarsa, untuk membawanya. Dan Anda, 
dapatkah Anda menanggungnya? " 


Lin Nianci menatap tangannya yang keriput, dan sudah 
mengerti jawabannya. 


Xuan Chengzi berkata dengan acuh tak acuh: "Jenis karma 
jahat ini tidak bisa dibawa oleh peri yang sebenarnya, 
apalagi dia hanya manusia biasa." 


Sekarang dia ingin datang, dia benar-benar menyesalinya. 
Retorika Song Enci pada masa itu, selama siapa pun di 
Sekolah Tianshui ragu dalam hati mereka dan mencubit jari- 
jari mereka, mereka bisa membedakan kebenaran. Tapi tidak 
ada yang ragu, tidak ada! 


Dia mengatakan bahwa lukanya disebabkan oleh Van Gogh, 
dan semua orang mempercayainya, karena Van Gogh 
awalnya adalah penjahat dari tangan paman. Prasangka 
benar-benar dapat membuat seseorang buta sampai-sampai 
tidak ada mata. 


Xuan Chengzi menjatuhkan batang besi di tangannya dan 
berlutut ke tanah. Dia salah, dia sangat salah selama ini! 


Lin Nianci mencoba menghaluskan lipatan tangannya, dan 
dengan cepat menyesuaikan tubuhnya untuk menebus 
hilangnya vitalitas, tetapi itu tidak berguna. Jurang ini telah 
menatapnya, dan dia tidak akan pernah membiarkannya 


pergi. 


Van Gaal melangkah ke Lin Nianci langkah demi langkah 
dan menggantung telapak tangannya di depan wajahnya. 


Lin Nianci tanpa sadar membuka blokir medan magnet, 
tetapi mendengarkannya dengan ringan berkata: "Jangan 
mengintegrasikan kembali Yangyu ke dalam keseluruhan 
dan memperbaikinya menjadi bagian dari tubuh. Di mata 
saya, Anda akan selalu menjadi cacing miskin yang hanya 
bisa dihancurkan sesuka hati. Jadi kamu pergi. " 


Apa? Lin Nianci membeku. Dia juga berpikir bahwa dia 
memiliki dendam dengan Van Gogh, dan harus ada akhir 
hari ini. 


"Aku tahu kau masih punya tiga utang untuk dibayar," Van 
Gaal menarik tangannya dan mengangkat rahangnya ke 
arah pintu masuk desa: "Pergi, pergi dan bayar utang orang 
lain yang kau utang, dan aku akan datang untuk melikuidasi 
denganmu lagi. Hutang. " 


Lin Nianci dengan cepat bangkit dan tersandung. Adapun 
apa yang harus melunasi hutang dan menyelesaikan akun, 


itu tidak dalam lingkup pemikirannya. Dia hanya ingin 
berada jauh dari Fangallo, jauh dari Danau Blackwater ini, 
dan tidak pernah melihatnya lagi! 


Meskipun dia telah hidup lebih dari dua ratus tahun, dia 
tidak pernah banyak menderita. Di Zongmen, dia dijaga 
oleh seorang guru dan sekelompok saudara-saudari: setelah 
pergi, dia dijaga oleh Zhang Wencheng, setelah Zhang 
Wencheng, dia dijaga oleh sekelompok orang percaya, 
setelah dipukul mundur, dia menjadi bayi dan terus menjadi 
bayi. Guru dan sekelompok saudara dijaga. 


Hidupnya seperti reinkarnasi, sangat mirip dengan Van 
Gogh, tetapi ditentang secara diametris. Van Gaal melintasi 
reinkarnasi di neraka, tetapi dia telah tinggal di pot madu, 
menikmati perawatan dan pengejaran orang lain. 


Bagaimana dia bisa melawan seperti ini? Ketika dia dapat 
membunuh Van Gogh dengan hatinya, dia juga terus- 
menerus disihir oleh Zhang Wencheng, dan pihak lain 
secara pribadi merencanakan segalanya untuk berhasil 
mengimplementasikannya. Dia tidak bisa melakukan apa 
pun sendiri. 


Melihatnya kembali tanpa melihat ke belakang, jejak 
terakhir magang Xuan Chengzi juga merana. 


Anak seperti itu sebenarnya dibesarkan oleh tangannya 
sendiri, dia bersalah! 


Tuan, ada satu hal lagi di sini untukku. Van Gogh datang ke 
Xuan Chengzi dan berkata, Ketika kami menggunakan batu 
giok untuk menyelamatkan Tuan Paman, kami bersama- 
sama meramalkan masa depan pembuluh darah naga yang 
akan disembelih, dan rohku Dia satu titik lebih kuat dari dia 
dan melihat lebih banyak adegan. Salah satunya 
berhubungan dengan Anda, apakah Anda ingin tahu? " 


Xuan Chengzi mengangkat kepalanya dan menatapnya 
dengan takjub. 


Fangallo mengambil tangannya dan membawanya untuk 
meninjau memori itu. 


Setelah beberapa saat, dia bertanya perlahan: "Tuan, beri 
tahu saya apakah masa depan ini benar atau salah." 


Xuan Chengzi membeku, dan murid ganda gelap itu 
menatap titik kosong, seolah dia melihat sesuatu iblis atau 
hantu. Setelah beberapa lama, dia berkata dengan gemetar, 
Itu benar. Kemudian dia membungkuk, meletakkan 
kepalanya ke tanah, dan memegangnya erat-erat dengan 
kedua tangan. 


Ini adalah isyarat pengakuan dan isyarat untuk melarikan 
diri. 


Jadi Van Gaal memahami segalanya, menatapnya dalam- 
dalam dengan air mata berlinang, dan berbalik pada 
akhirnya. Suara dinginnya pecah dalam angin: "Tuan, ini 
terakhir kali aku memanggilmu Tuan." 


Psychic Chapter 289: 


Setelah Fangallo pergi, para murid Sekolah Tianshui 
akhirnya menemukan Xuan Chengzi berlutut di tepi Danau 
Blackwater. 


Master Chang Jing juga mendengar berita itu, dan melihat 
kabut hitam tebal yang tergantung di jantung danau 
dengan terkejut. Sepintas, dia hanya melihat dosa, karma 
buruk, yin dan dukun, serta tangisan bayi yang tak 
terhitung jumlahnya dan tangisan perempuan. 


"Tanah Sangat Jahat?" Dia tidak bisa mempercayai matanya, 
gemetar: "Bagaimana bisa ada Tanah Jahat?" 


Mengapa tidak ada? Xuan Chengzi berbalik, menunjukkan 
wajah yang menua. Setelah hati Tao hancur, tanah 
kultivasinya dengan cepat menghilang. 


Tanah yang menjijikkan, bukan di sini? Dia menunjuk ke 
Danau Blackwater di depannya, dan ke jantungnya. 


Guru Chang Jing tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun 
kecuali bacaan Buddha yang konstan. 


Mulai hari ini, ia mendirikan tenda di tepi danau dan 
meneriakkan Sutra setiap hari. Tapi itu sia-sia, betapapun 
saleh hatinya, dia tidak bisa lagi membuat air danau 
sejernih dulu. 


Danau ini ditakdirkan untuk menjadi jalan menuju neraka di 
bumi. 


Xuan Chengzi tidak kembali ke Zongmen segera setelah 
meninggalkan Desa Xianghuo, tetapi pergi ke Kota B 
sebagai gantinya. 


Tuan, apa yang kamu lakukan? Zhifei Daochang semakin 
menemaninya, dan merasa semakin aneh tentang perilaku 
Xuan Chengzi. Dia benar-benar merusak banyak singa batu 
di depan pintu bangunan, beberapa menyeka matanya, 
beberapa patah gigi atau tanduknya, dan beberapa patah 
langsung dengan guntur telapak tangan, yang tidak cukup. 


Xuan Chengzi tidak menyelesaikan kebingungannya, tetapi 
hanya diam-diam berkeliaran di kota ini. Dia sibuk selama 
tiga hari tiga malam dan merusak tujuh, tujuh, empat puluh 
sembilan binatang buas sebelum dia melambaikan 
tangannya dengan lelah: "Kembali." 


Sekelompok orang kemudian kembali ke Istana Tianshui 
yang tersembunyi di Pegunungan Wolong. Ketika melewati 
monumen batu yang berdiri di depan gerbang gunung, 
Xuan Chengzi berdiri diam, menatap teks dengan mata 
memerah untuk waktu yang lama. 


Selamatkan Cangsheng, lindungi Limin, Zhenxuanmen, 
bantu Pertandingan Nasional, promosikan integritas dunia, 
dan pertahankan ortodoksi Avenue. 


Setiap kata di dalamnya sudah biasa bagi Xuan Chengzi, 
tetapi melihat kembali kehidupan ini, yang mana yang dia 
lakukan? Memikirkan hal ini, wajahnya yang sudah menua 
menunjukkan kerutan yang lebih dalam, dan postur tegak 
aslinya akhirnya mereda, dan itu adalah klise lama segera. 


"Menguasai!" 
"Menguasai!" 


Para murid yang datang untuk menyambut Xuan Chengzi 
berdiri di tempat yang sama untuk menyapa, tetapi mereka 
tidak berani melangkah maju untuk saling mengenal: 
mereka turun gunung bersama dengan Xuan Chengzi dan 
mengalami cobaan Fangalo, dan mereka juga melihat para 
murid dari situasi tragis di desa dupa Tapi memejamkan 
mata mereka satu demi satu, menampakkan ekspresi sedih. 


Murid-murid yang tidak pernah meninggalkan Zongmen 
mungkin tidak tahu bahwa faksi Tianshui telah dipukuli 
sebagai kultus dan menghadapi pelarangan. Pemerintah 
menghancurkan Taoisme mereka, dan seluruh Xuanmen 
tidak bisa mentolerir keberadaan mereka. Mereka tidak 
memiliki tempat di dunia ini. 


Mulai sekarang, jika ada di antara mereka yang bertindak di 
luar di bawah panji Sekolah Tianshui, orang-orang Xuanmen 


akan mengumpulkan dan menyerang mereka, dan orang- 
orang di dunia akan segera menangkap mereka ke kantor 
polisi. 


Ini semua karena Song Enci, tetapi juga untuk Xuan 
Chengzi. Membawa murid magang seperti itu, bagaimana 
dia bisa berdiri di depan tablet batu ini, mengagumi 
peringatan yang ditinggalkan oleh leluhurnya? Tidakkah dia 
takut untuk menghidupkan leluhurnya? 


Berpikir seperti ini, Changsheng dan yang lainnya semua 
menunjukkan ekspresi kesal. 


Xuan Chengzi merasakan sesuatu, melihat ke belakang 
pada mereka, dan melihat bahwa mereka buru-buru 
menundukkan kepala mereka, seolah menyembunyikan 
emosi mereka, dan tidak bisa menahan senyum masam. 


Dia berlutut, menjatuhkan tiga kepala pada prasasti batu, 
dan kemudian menaiki tangga batu yang tampaknya tidak 
terlihat. Istana Tianshui berdiri di ujung tangga batu, di 
puncak gunung yang tinggi, di awan putih bersih, indah dan 
indah, seperti negeri dongeng. 


Tapi Istana Tianshui di hati Xuan Chengzi sudah menjadi 
dinding yang rusak. 


Dia terlalu tua untuk berjalan, dan setiap langkah ke depan, 
rasa sakit tumpul datang dari hatinya yang lelah. Para murid 
yang mengikutinya ingin membantunya, tetapi mereka 
semua dibuang olehnya. Bahkan jika dia mati hari ini, dia 
akan naik ke gerbang gunung dan mati di depan leluhurnya. 


Untungnya, tubuhnya tidak seburuk itu, dan dia akhirnya 
tiba di Hall of Heroes setelah lebih dari satu jam. 


"Undang posisi roh Xuan Yangzi," katanya terengah-engah. 


Zhifei Daochang buru-buru pergi untuk meminta posisi 
spiritual. 


Murid-murid yang berdiri di sekeliling mulai berhenti: "Tuan 
Zu, Xuan Yangzi adalah orang berdosa yang memenggal 
pembuluh darah naga. Bagaimana Anda bisa membiarkan 
rohnya masuk ke Aula Pahlawan?" 


"Apa yang kamu bicarakan! Paman Xuanyang bukan orang 
berdosa!" Xuan Chengzi meraung marah sebelum dia 
berbicara. 


Dia menekan amarahnya dan berbicara tidak memihak 
tentang masa lalu yang panjang.Banyak dari mereka 
mengotori seluruh Sekolah Tianshui, tetapi Xuan Chengzi 
tidak menghentikannya. 


Segala sesuatunya seperti yang dijelaskan oleh kakak- 
kakakmu, jadi, apakah kamu masih merasa bahwa posisi 
spiritual Xuan Yangzi tidak layak memasuki Ling Ling Hall? 
Setelah Changsheng selesai, Xuan Chengzi berkata dengan 
suara yang dalam. 


Pada saat ini, semua orang diam, dan ekspresi wajahnya 
malu dan malu. Segera setelah itu, mereka sangat bersyukur 
bahwa mereka tidak turun gunung bersama nenek moyang 
mereka kali ini, kalau tidak, mereka tidak akan malu untuk 
mati? 


Berdiri pada kesempatan itu sebagai murid sentimen 
Tianshui jelas lebih tidak nyaman daripada ditelanjangi 
hidup-hidup. 


Apakah ada masa depan untuk sekolah Tianshui seperti itu? 
Semua Taoisme terputus, apa lagi yang harus diperbaiki? 


Pikiran semua orang mulai melayang. Xuan Chengzi 
merasakannya, tetapi tidak memperhatikannya. Dia hanya 
mengambil posisi spiritual Xuan Yangzi dan meletakkannya 
di atas meja. Dia membakar tiga dupa dan dupa, dan 
mengetuk tiga kali. Ini terdengar pelan: "Mulai sekarang, 
aku tidak akan lagi menjadi kepala Sekolah Tianshui." 


Mata Zhifeidao Chang terbuka lebar, dan dia sangat 
terkejut. 


Umur panjang dan yang lainnya menerima kenyataan ini 
dengan tenang. Dibandingkan dengan Paman Xuanyang, 
atau Paman Fangaro, Xuan Chengzi benar-benar tidak layak 
berdiri di sini. 


Xuan Chengzi tampaknya tahu apa yang mereka pikirkan, 
dan mengangguk: "Ya, saya tidak pantas mendapatkannya. 
Melihat kembali kehidupan ini, setiap keputusan yang saya 
buat salah: salah memaksa Van Gogh menggunakan Pisces 
untuk menyelamatkan Xuan Yangzi : Adalah salah untuk 
mencoba mengubah Song Enci sebagai putra spiritual: 
adalah salah untuk meminta Pisces untuk datang dari 
Fangalore dan memberikannya kepada Song Enci; adalah 
salah untuk memanjakan Song Enci tanpa prinsip: adalah 
salah untuk menjaga semua larangan Sekolah Tianshui 
Adalah salah untuk mengajarkan Song Enci bumi: adalah 
salah untuk mengisolasi Sekolah Tianshui dari dunia: adalah 
salah untuk membenci orang biasa. " 


"Saya masih memiliki dua kesalahan terbesar. Salah satunya 
adalah dia menyalahkan Van Gogh karena membuatnya 
salah, dan yang lain berusaha untuk menjadi dewa. Saya 
hampir tidak membuat keputusan yang benar dalam hidup 
saya, sehingga Tianshui mengirimi saya Sangat terlibat 
sehingga telah jatuh ke titik ini. " 


Xuan Chengzi perlahan duduk di atas kasur dan 
melambaikan tangannya dengan letih: "Kalian semua, mulai 
sekarang, tidak akan ada sekolah Tianshui di dunia." 


Tuan! Kepala Zhifei berteriak panik, dan kemudian bereaksi 
lagi. Sekolah Tianshui sudah lama berbeda sekarang. 
Sebuah organisasi sesat tidak memiliki ruang untuk 
bertahan hidup di dunia sekuler, dan reputasinya di 
Xuanmen juga busuk, dan telah membangun begitu banyak 
musuh. Jika Anda tidak memberhentikan para murid, 
akankah Anda menyeret semua orang untuk mati bersama? 


"Pergilah, ayo pergi. Jika kamu benar-benar ingin belajar 
Taoisme, maka latihan adalah sama di mana-mana. Jika 
kamu hanya ingin belajar keterampilan, setelah pergi ke 
dunia untuk mencari kehidupan, di bawah bendera Sekolah 
Tianshui Lebih baik melakukan perbaikan longgar jika itu 
merusak reputasi Anda. " 


Xuan Chengzi berkata dengan tenang: "Ayo, aku lelah." 


Pikiran semua orang telah mengambang untuk waktu yang 
lama, dan setelah mendengar ini, mereka pergi satu demi 
satu. 


Chang Sheng dan Chang Zhen berlutut diam-diam, 
mengetuk tiga poni, dan kemudian melangkah pergi. 


Lin Nianen berkata dengan berlinangan air mata, Tuan, 
Tuan, saya tidak tahu harus ke mana. Dia adalah seorang 
yatim piatu dan dibesarkan di kuil Tao sejak dia masih kecil. 
Dia sudah menganggap tempat ini sebagai rumahnya. 


Xuan Chengzi meliriknya dengan penuh kasih, dan akhirnya 
menoleh ke Zhifei Daochang, berkata: "Kamu pergi dan 
mendirikan portal lain, toh, tinggalkan cabang untuk 
sekolah Tianshui saya. Tapi kamu harus ingat untuk 


merekrut siswa di masa depan, kamu harus Amati 
perilakunya dengan hati-hati, dan jangan ajarkan Song Enci 
lain. Kesalahan saya, Anda tidak harus membuatnya lagi. " 


Taoist Zhifei berlutut dengan air mata di wajahnya: "Tuan, 
saya pasti akan meneruskan Sekolah Tianshui. Selamatkan 
Cang Sheng, lindungi Li Min, Zhen Xuanmen, bantu 
Pertandingan Nasional, promosikan integritas langit dan 
bumi, dan pertahankan ortodoksi Avenue. Monumen batu. 
Monumen batu Teks, saya tidak berani melupakannya 
sejenak. Selama bertahun-tahun, saya juga membuat 
banyak kesalahan, Sekolah Tianshui akan jatuh ke titik ini, 
dan saya harus memikul tanggung jawab tertentu. Itu 
karena saya tidak mengajar murid dengan baik, sehingga 
pintunya rusak. Ini saya Kebanggaan dan kesombongan, 
memandang rendah orang-orang biasa, sehingga hati 
semua orang hancur. Kesalahan saya tidak kurang dari 
Anda. " 


Tuan, aku akan menggunakan sisa hidupku untuk 
memperbaiki kesalahan ini. Direktur Zhifei membanting tiga 
kepala, dan banyak orang menangis, seperti anak yang 
kesepian dan tak berdaya. 


Mulai sekarang, dia tidak punya rumah. 


Xuan Chengzi memejamkan mata penuh air mata dan 
tersedak: "Ketahuilah apa yang Anda lakukan salah. Silakan 
dan tinggalkan beberapa hal positif untuk Sekolah Tianshui 
kami. Para leluhur surgawi memperhatikan Anda. Anda baik- 
baik saja. Mereka akan memberkati Anda. Jangan salah, 
selangkah demi selangkah seperti saya. " 


Aku tahu Tuan. Aku akan menjadi orang yang baik. Zhifei 
Dao mengetuk kepalanya dan meniup darah sebelum 
dengan enggan pergi. 


Xuan Chengzi memandang Lin Nianen dan berkata, "Karena 
kamu tidak punya tempat untuk pergi, maka tinggallah." 


Terima kasih, Tuan. Hati Lin Nianen yang gelisah jatuh. 


Jika kamu ingin pergi suatu hari, kamu dapat pergi kapan 
saja. Xuan Chengzi berpikir sejenak, dan berkata: Namamu 
tidak bagus, aku akan membantumu mengubahnya. 


Nianen dan Nianci, bersama-sama, akan merindukan Nianci. 
Orang seperti apa yang Anda lewatkan seperti itu? 


Xuan Chengzi membasahi jarinya dan menulis tiga kata di 
tanah: "Mulai sekarang, kamu akan dipanggil Lin Zheng, 
dan akan ada kebenaran di surga dan bumi." 


Terima kasih, Tuan. Lin Zheng segera berlutut dan bersujud. 
Setelah mengetahui tentang hal-hal itu, dia sebenarnya 
cukup jijik dengan namanya, tetapi tidak mudah untuk 
mengatakannya. 


Ayo pergi, aku ingin tinggal bersama nenek moyang 
sebentar, Xuan Chengzi mengeluarkan pesanan tamu. 


Lin Zheng segera pergi. 


Kuil tiba-tiba menjadi sunyi, hanya bunyi bip yang terdengar 
ketika lilin yang menyala terdengar di telinga, seolah-olah 
seseorang mendesah pelan. Xuan Chengzi Ning Shen 
mendengarkan sejenak, matanya berangsur-angsur 
memerah, dan kemudian dia menopang tubuh yang menua, 
berjalan ke apse, mengambil sebuah kotak dari sel gelap, 
dan membukanya dengan tangan gemetar. 


Ada beberapa gulungan peta array di dalamnya. Kertasnya 
sudah menguning, tetapi catatan yang dibuat dengan 
cinnabar masih cerah dan baru. 


Xuan Chengzi menyentuh kata-kata ini, dan air mata 
akhirnya jatuh tanpa suara. 


Peta formasi ini milik Xuan Yangzi, dan catatan di atas juga 
berasal darinya. Ketika menghancurkan array pengorbanan 
selestial, dia lupa untuk menghancurkan buku-buku yang 
telah dirujuk pada saat yang sama, dan juga lupa 
meninggalkan catatan di atasnya. 


Mampu menjadi master pertama Xuan Men, pemahaman 
Xuan Chengzi tentu tidak buruk. Dengan hanya beberapa 
pukulan, ia juga telah menembus Heaven Sacrifice Array 
dan membuat perbaikan tertentu. Setelah "kematian" Song 
Enci, ia pernah putus asa dan tidak mampu melepaskan diri. 


Pada waktu itu, Xuan Yangzi baru saja memikirkannya dan 
tidak pernah melaksanakannya, tetapi Xuan Chengzi diam- 
diam pergi ke Kota B untuk memecah susunan langit 
menjadi susunan kecil, digambarkan dalam tujuh, tujuh, 
empat puluh sembilan binatang buas. , Diatur pada array 
yang sesuai. 


Selama salah satu dari mereka diaktifkan, dia bisa 
mengorbankan kehidupan delapan juta orang di Kota B 
untuk mengorbankan surga dan menjadi dewa. Setelah 
menjadi dewa, ia akan menemukan jiwa Song Enci keluar 
dari mansion dan menyusun kembali tubuhnya. 


Masa depan yang diramalkan oleh Van Gogh adalah situasi 
yang tragis setelah peluncuran Array Surgawi. Darah 
delapan juta orang sudah cukup untuk menyatu menjadi 
laut merah, berkelok-kelok dan mengalir di kota tandus, dan 
tak terhitung jiwa-jiwa tak berdosa mengambang di laut di 
mana darah melonjak, menangis dengan enggan. 


Pada saat itu, langit dan bumi bersedih karenanya, dan 
matahari dan bulan berubah warna, dan dunia telah 


berubah menjadi neraka ... 


Jika Van Gogh tidak muncul, tidak terurai, dan tidak perlu 
memukul Xuan Chengzi dengan keras, maka masa depan 
seperti itu hampir pasti. 


Sekarang, sambil memegang gambar-gambar ini ke langit, 
dia berjalan selangkah demi selangkah ke aula luar, 
membakar mereka, dan akhirnya berlutut di depan roh 
leluhur untuk waktu yang lama untuk mengaku. 


Setelah berlutut selama tiga hari di malam gunung, ia 
menampar selimut surgawi dengan telapak tangannya dan 
membalas di tempat. 


Butuh tiga hari lagi sebelum Lin Zheng menemukan 
tubuhnya dan tiba-tiba menangis. 


Sekolah Tianshui, yang telah terkenal selama ribuan tahun, 
tiba-tiba runtuh dan tidak ada lagi. 


Lin Nianci melarikan diri ke Kota Xiaotang semalam, 
melakukan panggilan telepon dari seorang pejalan kaki, dan 
dijemput oleh mobil mewah low-key dalam waktu setengah 
jam. 


Nona suci, Anda terluka parah, haruskah kami mengantar 
Anda ke rumah sakit lebih dulu? Kata seorang pria berkulit 
hitam yang menjaganya di sepanjang jalan, dengan hormat. 


Aku butuh keberuntungan spiritual. Lin Nianci menutupi 
dadanya setelah mengatakan ini, merasakan jantung 
berdebar. Pada saat itu, sepertinya sesuatu yang buruk 
terjadi. 


"Kami telah mengubah pameran di museum, dan kami bisa 
mengubahnya. Sulit menemukan barang di pasar." Lelaki 
berbaju hitam itu berbisik, "Tapi kami menemukan 
kegembiraan yang tak terduga, Anda akan puas. " 


Sukacita yang tidak terduga? Lin Nianci batuk darah, dan 
tidak ada cara untuk memikirkan firasat buruk tadi. 


Pria hitam itu menatap bibirnya yang ternoda darah, 
matanya berkilau. 


"Kamu tahu kapan kamu pergi," Dia mengambil kerudung 
dan berkata dengan lembut, "Kamu bersihkan mulutmu 
dulu." 


Lin Nianci menyeka darah di wajahnya, dan kemudian jatuh 
kembali tidur di belakang kursi. Laki-laki berkulit hitam ini 
adalah pengikutnya dan sangat loyal kepadanya. 


Dalam lebih dari 100 tahun sejak dia meninggalkan sekolah 
Tianshui, dia diam-diam mendirikan sebuah sekte yang 
disebut Gereja Saint. Dia telah lama menemukan bahwa 
berkatnya dapat membuat orang awam memiliki kekuatan 
magis, jadi dia menggunakan metode ini untuk 
membungkus sejumlah besar orang percaya. 


Dia akan memberi mereka lebih banyak kekuatan kepada 
orang-orang yang setia dan jujur, dan dia akan menyerap 
vitalitas mereka untuk membunuh ayam dan monyet, dan 
dia akan memelihara sekelompok anjing yang sangat jujur 
dan patuh dari waktu ke waktu. 


Di depan anjing, tentu saja, dia bisa tertidur dengan aman. 


Tapi kali ini, dia salah perhitungan. 


Setelah dia tertidur, lelaki berpakaian hitam itu 
membungkus sapu tangan yang ditutupi dengan darahnya 
di dalam kantong plastik dan menyerahkannya secara diam- 
diam kepada asisten di barisan depan. Asisten turun dari 
kereta setengah jalan dan membawa saputangan ke 
laboratorium. 


Lin Nianci dikirim ke sebuah vila di daerah pegunungan 
terpencil dan melihat seorang pria mengukir batu giok 
besar. 


Menunjuk ke belakang orang yang sibuk itu, pria berkulit 
hitam itu berkata dengan lembut, "Namanya Yi Jiangnan, 
dan dia bisa memahat karya seni dengan keberuntungan 
spiritual. Dengan dia, Anda tidak perlu lagi khawatir tentang 
kurangnya energi spiritual. 


Psychic Chapter 290: 


Batu giok yang dipahat Yi Jiangnan tidak bagus, sabuk batu 
giok yang tipis dan dangkal melintasi ujung kiri dan kanan 
batu, ujung atas dan bawah adalah mineral hitam, abu-abu, 
atau hijau tua, terlihat sangat jelek. . Lapisan tipis sabuk 
giok tidak baik dalam tekstur, dan ada banyak bintik putih 
di antaranya, yang tidak dapat digunakan sebagai 
perhiasan. 


Terus terang, batu ini sebenarnya adalah potongan bahan 
yang dipotong oleh pengapur ketika orang lain 
membebaskan batu itu. 


Tapi Yi Jiangnan melirik sekilas, menghabiskan ribuan dolar 
untuk membelinya, menaruhnya di studio, menontonnya di 
siang hari dan di malam hari, menontonnya selama enam 
tahun sebelum dia mulai mengukir, dan kemudian 
menghabiskan tiga tahun sebelum akhirnya Jadikan seperti 
hari ini. 


Sabuk batu giok yang tipis dan dangkal diukir di sungai 
yang mengembang oleh Yi Jiangnan, titik-titik putih di 
dalamnya menjadi gelombang Lingling di sungai, dan 
mineral abu-abu hitam atau hijau tua di kedua ujungnya 
diukir menjadi Sekelompok pohon, dengan pinus hijau 
tinggi, willow romantis, dan ficus raksasa liar. 


Jika bukan untuk pertama kalinya, tidak ada yang akan 
percaya bahwa memo jelek pada akhirnya akan menjadi 
karya seni yang begitu indah. 


Dari kejauhan, itu adalah gambar sungai yang hidup, dari 
jarak dekat, itu adalah dunia nyata. Lebih dekat, Anda 
bahkan bisa mencium sedikit aroma uap air dan mendengar 
deru ombak. 


Lin Nianci menatap foto itu dengan heran, dan pria yang 
sedang mengukirnya. 


Aura mengerikan itu melonjak tepat di depan matanya, 
membuatnya hampir menerkam. 


Tetapi belum, dia merasa bahwa aura dari gambar ini masih 
terus berkembang, dan tidak ada yang tahu betapa 
indahnya itu pada saat itu benar-benar selesai, dan 
bagaimana aura meluap dan beruntung. Itu bisa 
dibandingkan dengan harta nasional apa saja yang telah 
beredar selama ribuan tahun. 


Pria yang bernama Yi Jiangnan ini tidak tahu keajaiban apa 
yang dia ciptakan. 


Organ internal Lin Nianci telah membusuk, dan darah bau 
menuangkan ke tenggorokannya, tapi dia menelan ludah. 
Kandung kemih kulitnya terus menua, dan kerutannya yang 
dalam menutupi wajahnya yang cantik, membuatnya cemas 
setiap menit dan setiap detik. 


Dia berjalan ke samping dan duduk dengan goyah, mata 
merahnya menatap sungai dan sungai seperti binatang 
buas yang lapar, menatap mangsanya. 


Namun, Yi Jiangnan tidak merasakan tatapannya sama 
sekali, dan bahkan tidak tahu keberadaannya. 


Dia menempatkan seluruh tubuh dan pikirannya dan 
bahkan jiwanya ke dalam ciptaan ini. 


Tiga hari kemudian, dia meletakkan alat-alatnya dan 
menatap tajam ke foto yang luar biasa ini, dan matanya 
berangsur-angsur meneteskan air mata basah. 


Sembilan tahun kemudian, dia akhirnya mengukir gunung- 
gunung dan sungai-sungai yang indah di benaknya, dan dia 
juga mengintegrasikan usahanya menjadi sebuah 
mahakarya. Dia perlahan mundur, mengaitkan bibirnya, dan 
tersenyum senang. 


Namun, senyum ini hanya berlangsung sesaat dan berubah 
menjadi panik dan tidak percaya. 


Dia melihat sepasang tangan setipis ranting-ranting mati 
yang menutupi pekerjaannya, dan kemudian tidak tahu apa 
yang dilakukan pihak lain. Peta sungai dan sungai ini 
berubah menjadi abu di matanya. 


Itu benar-benar berubah menjadi abu, bukan teknik retoris 
berlebihan. Sepatu kulitnya bahkan ditutupi oleh lapisan 
abu putih ini. 


Dia berbalik untuk melihat master dengan kedua tangan, 
dan bertanya dengan linglung, "Apa yang kamu lakukan 
dengan gambar ini?" 


Lin Nianci sama sekali tidak merawatnya, hanya mencerna 
keberuntungan cairan manis dan sirup ini. Jadi harta inilah 
yang paling dia cintai, karena itu adalah kesenangan untuk 
menyerapnya tanpa penderitaan. Berbeda dengan vena 
naga, setiap pencernaan seperti pisau memotong daging. 


Wajah lamanya mendapatkan kembali kecantikan muda 
semula dengan kecepatan yang terlihat oleh mata 
telanjang. 


Dan Yi Jiangnan juga mengakui bahwa orang ini ternyata 
adalah orang yang memberinya banyak harta nasional 
untuk dihargai, dan mendorongnya untuk terus mengasah 
keterampilannya. Dia selalu mengira dia adalah orang yang 
baik. 


Apa yang kamu lakukan pada pekerjaanku? Yi Jiangnan 
bertanya lagi, nadanya tenang dan ekspresinya tenang. Dia 
adalah pasien autistik yang sangat fungsional, dan tidak 
mudah baginya untuk berbicara secara aktif. 


Lin Nianci berkata dengan ringan, "Terus bekerja, aku akan 
memberimu lebih banyak batu giok. Apa lagi yang kamu 
butuhkan, kamu bisa memberi tahu mereka." Dia menunjuk 
ke sekelompok pengawal yang berdiri di pintu, dan 
kemudian berjalan pergi tanpa melihat ke belakang. 


Yi Jiangnan suka memahat, selama sumber energi terus 
memberinya bahan, dia akan terus menciptakan karya seni 
yang sangat baik. Dia tidak tahu bagaimana menjadi lelah, 
juga tidak akan mengeluh, juga tidak membutuhkan 
kebebasan. Yang dia hidup hanyalah ukiran. 


Oleh karena itu, Lin Nianci tidak memperlakukannya 
sebagai pribadi sama sekali. 


Tapi dia lupa bahwa bahkan jika Yi Jiangnan autistik lagi, itu 
memang orang dengan darah, daging, perasaan, dan 
pikiran. Dia dapat mengintegrasikan semua miliknya ke 
dalam ukiran, dan secara alami juga akan menempatkan 
jiwanya dalam karya-karyanya. 


Lin Nianci menghancurkan karyanya setara dengan 
menghancurkan jiwanya. Dia akan menyakiti, membenci, 
dan melawan. 


Terlebih lagi, dia memiliki IQ yang sangat tinggi dan jenius, 
dia segera menyadari apa yang tidak pernah dia pikirkan. 


Lin Nianci dapat merusak karyanya, bagaimana dengan 
pekerjaan sebelumnya? Bagaimana dengan harta nasional 
yang dibawanya? Apakah kehancuran adalah nasib mereka 
yang biasa dan satu-satunya? 


Bagi seorang seniman, perilaku semacam itu sama dengan 
tidak kenal ampun. 


Yi Jiangnan berlutut dengan kepala berlutut dan jatuh ke 
tanah dengan air mata putih, air mata jatuh besar dan 
besar, mengenai lubang-lubang kecil. Dia membuka 
mulutnya dan menggeram dalam hati, dan sakit perut dari 
hatinya hampir membuatnya pingsan. 


Dia berlutut dalam abu putih sepanjang malam, sampai hari 
berikutnya, lelaki berbaju hitam itu membuka pintu studio 
dan mendesak: "Nona Lin meminta Anda untuk mulai 
bekerja dengan cepat." 


Yi Jiang Nan Mu melihat ke belakang dengan heran, 
menampakkan wajah kuyu dan bengkok dan sepasang mata 
merah. 


Melihat penampilannya yang mengerikan, pria berkulit 
hitam itu tampak sangat terkejut, tetapi dia mengulangi 
kalimat itu: "Cepatlah." 


Yi Jiangnan berdiri, mengeluarkan alatnya, dan berjalan ke 
batu hitam yang tingginya, Ding Dang Dang Dang mulai 
memahat. Dia tidak pernah berbicara, tetapi hanya tahu 
pekerjaannya. Pria berkulit hitam melihatnya kembali 
normal dan menutup pintu dan pergi. 


Yi Jiangnan dipahat selama tujuh hari tujuh malam tanpa 
henti, telapak tangannya compang-camping, dan darahnya 
menjadi kabur, dan dia tidak pernah berhenti. Jika bukan 
karena asisten untuk melihat dari waktu ke waktu dan 
memberinya makan dengan air, dia mungkin akan mati di 
studio. 


Pria berpakaian hitam mendengar reaksi abnormalnya dan 
bergegas kembali ke villa untuk melihatnya, matanya tiba- 
tiba tertuju. Hanya karena karya pahatan Yi Jiangnan kali ini 
berubah menjadi vajra bermata marah, wajah muram itu 
seperti hantu, dan mata amarahnya sepertinya 
menanamkan vitalitas dan roh tanpa batas. 


Hanya tatap muka, pria berkulit hitam itu diambil kembali 
beberapa langkah karena terkejut. 


Segera setelah itu, dia berteriak kaget. Hanya karena ada 
sekelompok manusia berdiri di samping King Kong yang 
marah, itu setebal roh jahat Syura yang baru saja 
merangkak keluar dari neraka. 


Pria berpakaian hitam telah diberkati oleh Lin Nianci dan 
dapat merasakan banyak hal yang tidak biasa. Nalurinya 
mengatakan kepadanya bahwa kelompok humanoids dan 
raja yang marah ini adalah barang yang sangat berbahaya. 


Namun, ketika asisten bertanya kepadanya apa yang salah, 
dia tidak mengatakan apa-apa, dia hanya diam-diam 
tersenyum di sudut bibirnya dan pergi. 


Setelah setengah bulan, Yi Jiangnan akhirnya selesai 
memahat raja yang marah. Tubuh dan anggota tubuh King 
Kong hanya secara kasar dipahat dari bentuknya, tetapi 
wajah yang marah berulang kali dipoles dan dimodifikasi 
olehnya, dan akhirnya itu indah dan seperti manusia. 


Sosok manusia yang telah lama ditunggu-tunggu itu 
perlahan bergabung ke dalam patung dengan tenang, 
berubah menjadi sentuhan pesona di mata Raja Kong yang 
marah. 


Yi Jiangnan menatap patung itu dengan terkejut, dan 
kemudian memiliki perasaan yang tidak bisa dijelaskan. 
Saat ini, dia pikir itu tampak hidup, bernafas, detak jantung, 
dan berpikir, Kemarahannya sangat nyata dan sangat 
mengundang, melalui matanya, Yi Jiangnan benar-benar 
bisa melihat neraka berdarah yang ditaburi oleh lava. 


Dia mundur dua langkah, ujung jarinya sedikit bergetar, dia 
tidak bisa memegang pisau yang berat itu. 


Mendengar suara alat jatuh di tanah, asisten mendorong 
pintu dan melihat bahwa Raja Kong, yang matanya 
memancarkan cahaya ilahi, berteriak di tempat. 


Jadi lebih dari satu jam kemudian, King Kong yang luar biasa 
ini diangkut ke tempat lain di Lin Nianci. 


Semangat yang disediakan oleh sungai dan bagan sungai 
telah dikonsumsi olehnya, dan dia telah menjadi tua, lemah 
dan jelek lagi. Sebelum menemukan cara untuk sepenuhnya 
memotong sebab dan akibat, dia hanya bisa bertahan hidup 
dengan aura. 


Itu adalah waktu yang tepat untuk mengirim patung ini 
penuh keberuntungan, sehingga dia meletakkan tangannya 
di wajah Angry King Kong tanpa melihatnya, dan mencoba 
menelan agar-agar yang manis. 


Tapi kali ini dia salah, bukan lagi aura murni yang mengalir 
ke tubuhnya, melainkan sebuah jarum perak yang dipahat 
tipis menjadi roh jahat. Mereka langsung menembus 
pembuluh darahnya, berenang di meridian, otot, dan 
bahkan setiap selnya, menyebabkan penderitaannya yang 
tak berkesudahan. 


Rasa sakit ini lebih dari penghinaan terakhir, karena sangat 
mengakar dalam jiwa, dan bagaimanapun juga tidak bisa 
diloloskan. 


Organ internal Lin Nianci diaduk menjadi daging cincang 
hampir seketika, bersama dengan darah hitam tebal, 
mengalir keluar dari tenggorokannya. Banyak orang percaya 
yang menjaganya tidak hanya tidak membantu, tetapi 
mengambil piala perak dan mengambil darahnya secara 
bergantian. 


Dia berguling kesakitan, tubuhnya tua dan kurus seperti 
tengkorak untuk sementara waktu, dan montok dan cantik 
seperti bunga untuk sementara waktu. Dan jiwanya terus 
menerus merobek dan menyembuhkan, mengulangi proses 
yang lebih baik daripada kematian. 


Dia mengulurkan tangannya kepada orang-orang percaya 
untuk meminta bantuan, tetapi orang-orang ini hanya 
menatapnya dengan mata serakah. 


Dia mendongak untuk melihat King Kong yang marah, tetapi 
tiba-tiba menemukan bahwa wajahnya persis sama dengan 
tirai putih. Dia melihat ke bawah, pupil matanya 


menyemburkan api, tetapi sudut mulutnya terangkat, 
menunjukkan senyum gila. 


Lin Nianci tertegun, hanya ingin melihat apa yang terjadi, 
tetapi rambutnya dicengkeram oleh orang percaya dan 
diseret ke kamar sebelah. Sekelompok orang percaya yang 
mengenakan jubah hitam berkerudung mengelilinginya, 
dan sebuah tanda panggilan yang tajam muncul di 
mulutnya, seolah-olah menghadiri karnaval. 


Masing-masing dari mereka memegang cangkir perak 
dengan darah Lin Nianci di dalamnya. 


Pria berkulit hitam meminum darahnya dan merasakannya 
diam-diam. 


Sisanya menatapnya dengan terengah-engah. 


Beberapa orang lainnya dengan cepat mengikat Lin Nianci 
ke altar bundar, dan tangan dan kakinya dilas hingga mati 
dengan cincin besi. 


Bagaimana? Seseorang bertanya dengan cemas. 


"Berita dari Xuanmen itu benar, darahnya adalah obat ajaib 
tua! Aku mendapatkan lebih banyak kekuatan, itu benar!" 
Pria berkulit hitam mengangkat cangkir perak tinggi, 
melolong seperti binatang buas. 


Melihat wajahnya yang bercahaya, yang lain tidak sabar 
untuk minum darah dari cangkir. 


Ada suara menelan di tempat kejadian, tetapi di telinga Lin 
Nianci sepertinya bisikan iblis. Dia secara bertahap 
menyadari ide apa yang dimainkan orang-orang ini. Mereka 
seperti monster di Desa Xianghuo, bersiap untuk memakan 
dagingnya dan meminum darahnya. 


Tidak tidak tidak tidak! Pengikutnya tidak akan begitu 
kejam! 


Namun, penipuan diri ini segera dipatahkan. Ditemukan 
bahwa darah Lin Nianci memiliki efek magis.Orang-orang ini 
mengeluarkan pisau siap mereka dan berbaris ke altar untuk 
memfilmkan kulitnya. 


Terima kasih atas hadiah orang suci itu. Masing-masing dari 
mereka akan berlutut di samping Lin Nianci dan 
mengucapkan kalimat ini dengan nada saleh, tetapi ketika 
dia mulai, dia tidak menunjukkan belas kasihan apa pun. 


Hanya dalam beberapa menit, paha kanan Lin Nianci 
terpotong menjadi potongan besar, memperlihatkan tulang- 
tulangnya. 


Dia menjerit kesakitan, mencoba menyerap vitalitas orang- 
orang ini, tetapi tirai putih berubah menjadi kabut hitam 
dan menembus ke dalam tubuhnya, dengan kuat mengunci 
medan magnetnya, sehingga dia tidak bisa melawan. Jiwa 
tirai putih tidak habis dalam sehari, dan medan magnetnya 
tidak bisa dilepaskan dalam sehari. 


Dan seberapa kuatkah jiwa tirai putih? 


Surga kesepuluh bersama-sama, cukup untuk Lin Nian mati 
di sini. 

Penyiksaan Ling Chi akhirnya berakhir, orang-orang ini 
memegang sepotong daging tipis, menelan di tempat. 


Beberapa orang belum puas, menatap dengan rakus pada 
kaki Lin Nianci lainnya. 


Pria berkulit hitam memarahi, "Jangan lakukan apa pun 
untuk membunuh ayam dan mendapatkan telur, biarkan dia 


yang mengurusnya." 


Semua orang hanya berjanji, Yu Guan pergi. Dalam 
beberapa saat, beberapa dokter datang untuk membantu 
Lin Nianci membersihkan luka di tubuhnya. Mereka bahkan 
berniat menyimpannya di sini selamanya, sebagai hewan 
ternak yang menyediakan daging dan darah. Tindakan 
mengerikan apa ini? 


Lin Nianci pingsan, menangis dan menangis seperti anak 
kecil, tubuhnya yang kurus gemetar, seolah-olah dia akan 
hancur berantakan. 


Para dokter acuh tak acuh, mengambil beberapa tabung 
darahnya, dan pergi tanpa membawa kepala kotak obat. 


Terlepas dari Xuan Chengzi, mengapa Lin Nianci peduli 
dengan orang lain? Dia hanya membagi manusia menjadi 
dua jenis, satu adalah dirinya sendiri dan tuannya, dan yang 
lain adalah alat. Jadi sekarang, alat-alat ini orang 
memperlakukannya dengan sikap yang sama, biarkan dia 
jatuh ke dalam penyalahgunaan neraka yang tak ada 
habisnya. 


Dalam rasa sakit yang luar biasa, dia memikirkan Van Gogh 
dengan kesurupan-saya memperkirakan Anda masih 
memiliki tiga hutang untuk dibayar ... 


Jadi sekarang, apakah semua yang ia derita telah membayar 
utangnya? 


Utang pertama adalah tirai putih, utang kedua adalah Yi 
Jiangnan, dan utang ketiga adalah orang-orang percaya itu. 
Semua orang yang telah berkumpul di sekitarnya ternyata 
menjadi kreditornya. 


Memikirkan hal ini, air mata Lin Nianci meledak, dan 
kemarahan dan keputusasaan di hatinya membakar hatinya 
seperti api industri. 


Dia berpikir tanpa dendam: hal-hal buruk itu dilakukan oleh 
orang lain, apa hubungannya dengan saya? Tuhan terlalu 
tidak adil! 


Segera setelah itu, dia mengingat kalimat lain dari Van 
Gogh - tidak mengintegrasikan kembali Yangyu menjadi 
satu dan menyempurnakannya menjadi bagian dari tubuh, 
Anda akan selalu hanya dihancurkan sesuka hati. Cacing 
miskin 


"Tidak, aku bukan cacing yang malang. Vanguard, tunggu, 
aku bisa membunuhmu kali ini." Lin Nianci menggigit 
giginya dengan keras dan mulai memperbaiki pembuluh 
darah naga dengan cepat, lalu menjerit kesakitan sambil 
menggunakan besi Lingkaran itu memotong tangan dan 
kakinya. 


Tirai putih yang tersembunyi di tubuhnya juga disatukan. 


Merasakan bergelombang, kekuatan besar yang sangat 
besar berkumpul di tubuhnya, Lin Nianci tiba-tiba 
menyadari. 


Ternyata cara untuk menjadi dewa sangat dekat dengannya, 
begitu dekat sehingga Anda dapat melihatnya segera 
setelah Anda menurunkan kepala! 


291-294 End 


Psychic Chapter 291: 


Setelah hidup lebih dari dua ratus tahun, Lin Nianci tidak 
pernah begitu kejam pada dirinya sendiri, dan dia tidak ragu 
menggunakan cincin besi untuk memotong tangan dan 
kakinya, dan jatuh dari altar tinggi. 


Dia berbaring di tanah, menangis kesakitan, tetapi dia tidak 
memiliki tangan untuk menyeka air matanya, dan tidak 
memiliki kaki untuk berlari. 


Dalam rasa sakit yang luar biasa, dia pasti mengingat lelaki 
yang telah merawat dirinya sendiri seumur hidupnya, jadi 
dia membuka bibirnya yang pucat dan bergumam, "Tuan." 


Air mata terus jatuh dari mata merahnya, tetapi pria yang 
bisa menghapus air matanya dengan lembut untuknya tidak 
ingin melihatnya lagi karena dia tahu wajah aslinya. 


Hari itu, dia melarikan diri tanpa menoleh ke belakang, tidak 
berhati serigala, atau tidak bernostalgia. Sebaliknya, itu 
karena dia terlalu mencintai dan terlihat terlalu banyak, jadi 
dia tidak berani menghadapi kutukan kekecewaan Guru. 


Alangkah baiknya jika tidak ada Van Gogh. Jika waktu bisa 
kembali, Anda bisa menghapusnya sepenuhnya, dan hidup 
saya akan menjadi sangat berbeda. Dalam pikiran Guru, 
saya akan selalu menjadi yang terbaik pada awalnya. 


Pikiran ini melonjak dari lubuk hati Lin Nianci, dan berubah 
menjadi obsesi, menghantui pikirannya. 


Tapi siapa yang bisa menghapus Van Gogh? Siapa yang 
dapat memutar balik waktu? 


Terlepas dari Tuhan, Lin Nianci tidak dapat menemukan 
jawaban kedua. 


Jadi dia tertawa dengan suara rendah, dan kemudian 
memejamkan matanya, dengan diam-diam memanggil titik- 
titik cahaya yang telah diganjar olehnya sebagai berkah. 


Melihat perilaku gila Lin Nianci dari monitor, sekelompok 
orang berpakaian hitam bergegas mendorong pintu, dan 
membawa Lin Nianci, yang tidak memiliki lengan dan kaki, 
di atas tandu dan mengirimnya ke rumah sakit. Mereka tidak 
berharap wanita ini menjadi begitu kejam pada dirinya 
sendiri pada saat kritis, bahkan jika dia gila. 


Namun, begitu mereka berjalan keluar dari ruangan, lutut 
mereka melunak, dan mereka berlutut ke tanah, mengerang 
kesakitan. 


Lin Nianci berguling dari tandu yang bengkok, berkedut 
kesakitan, tapi hampir tertawa di mulutnya. 


Kelompok-kelompok cahaya berjuang untuk muncul dari 
tubuh pria berpakaian hitam, tenggelam ke dalam tubuh Lin 
Nianci yang ternoda darah, membuatnya dengan cepat 
menumbuhkan tangan dan kaki baru. Dia berdiri di dinding 
dan berjalan di sepanjang jalan berliku, meninggalkan jejak 
telapak tangan berwarna merah terang dan jejak berdarah. 


Dia seperti roh jahat yang merangkak keluar dari neraka, 
penuh dengan niat membunuh gila. 


Orang-orang percaya ini meninggalkannya, maka dia akan 
meninggalkan orang-orang percaya. Apa manfaat, 
kepercayaan, dupa di dunia, dan perbuatan baik semuanya 
menipu. Ternyata cara untuk menjadi dewa sesederhana 
mendapatkan liontin batu giok dan memolesnya, itu saja. 


Lin Nianci berjalan sepanjang jalan untuk memanggil bintik- 
bintik cahaya yang tersebar di seluruh dunia, dan bahkan 
memanggil dua titik cahaya di tubuh Xuan Chengzi kembali. 


Van Gogh, yang sedang tidur di dunia bawah, juga bangun 
dengan napas panjang. 


Apakah kamu sudah bangun? Song Rui akan melihat ke 
ruang bawah tanah setiap jam. 


Aku sudah bangun. Fangallo berjalan ke pintu masuk, 
mengenakan sepatu kulitnya, dan dengan tenang berkata, 
Momen terakhir yang aku tunggu akan datang. 


Jantung Song Rui berdetak kencang, dan senyum di 
wajahnya hampir tidak berkelanjutan. Yang disebut "menit 
terakhir" tidak terdengar seperti kata yang baik. 


"Di mana Anda akan pergi? Saya akan mengirim Anda." Tapi 
dia tidak banyak bertanya, tetapi hanya sesuai dengan 
semua perilaku orang ini. 


"Mari kita cari Kemenangan Kemenangan dulu, dan 
kemudian ambil Yang Yang kembali. Bagaimana kalau kita 
makan di rumah?" Van Galo bertanya sambil tersenyum. 


"Oke. Saya menelepon Fan Kaixuan dan bertanya di mana 
dia berada. Setelah selesai menjemput Yangyang di sekolah, 
dan kemudian pergi ke supermarket untuk membeli 
makanan." Song Rui secara alami setuju dan bertanya, 
"Saya ingat Anda dan Yangyang tidak punya selera?" " 


"Yah, tapi makan itu hanya upacara, dan seluruh keluarga 
rapi dan rapi." 


"Tidak, ini bukan hanya upacara. Aku ingin menebus 
kekuranganmu. Masakanku sangat enak, tapi kamu tidak 


bisa merasakannya. Sayang sekali? Aku akan menemukan 
cara." Song Rui menyalakan mesin dan memutuskan untuk 
berbicara . 


Fangallo memandangnya diam-diam, dengan senyum tipis 
di bibirnya, "Dalam hatiku, kau mahakuasa. Jika kau 
mengatakan ada jalan, maka pasti ada jalan. Aku 
menantikannya." 


Aku tiba-tiba merasa tertekan. Song Rui menghela nafas dan 
tertawa pada akhirnya: Tapi kamu benar-benar bisa 
menantikannya. 


Keduanya saling memandang dalam-dalam, hanya 
kehangatan dan kebahagiaan saat dalam diri murid-murid 
yang cerdas, bahkan jika mereka berdua mengerti, saat 
terakhir bisa berarti memulai kembali, atau itu bisa berarti 
bahwa semuanya akan berakhir. 


Fan Kaixuan secara pribadi pergi ke pintu perusahaan untuk 
menyambut keduanya. 


Fangallo bertanya langsung: "Di mana Tuan Ding Yu?" 


"Dia berbicara tentang bisnis di luar. Apakah kamu 
mencarinya?" Fan Kaixuan mengeluarkan ponselnya: "Aku 
akan membiarkan dia segera kembali." 


"Oke, tolong tanyakan padanya sesegera mungkin. Karena 
sudah malam, Anda mungkin tidak ada lagi," kata Van Gaal 
dengan nada tenang. 


Maksudmu aku akan menghilang? Fan Kaixuan membeku. 


"Ya, jadi tolong Tuan Ding sesegera mungkin. Anda tidak 
ingin meninggalkannya sendirian di dunia ini?" Van Galo 
bertanya dengan serius. 


Fan Kaixuan tampak tegang sejenak, lalu segera menelepon 
telepon Ding Yu. Song Rui berbicara dengan ringan di sana: 
"Saya tidak ingin ditinggal sendirian di dunia." 


Kali ini giliran Van Gogh yang membeku. Dia mengambil 
tangan Dr. Song yang lebih dingin daripada dirinya sendiri, 
dan ingin menjelaskan apa yang dia penuhi dengan perut, 
tetapi dia tidak tahu harus mulai dari mana, "Tidak, kamu 
harus percaya padaku, bahkan jika kamu jatuh ke neraka, 
aku akan merangkak keluar lagi. ." 


Dia dengan hati-hati berjanji: "Saya telah melakukannya 
sekali, dan saya bisa melakukannya untuk kedua kalinya. 
Kapan saja, tolong jangan lupakan perjanjian kami, dan 
selalu percaya bahwa kami bisa bersatu kembali." 


Song Rui memegang tangannya dengan erat tanpa 
berbicara. Dia masih bisa bertemu lagi, dan informasi yang 
terkandung dalam bagian ini secara bertahap membekukan 
hatinya. Prasyarat untuk reuni adalah pemisahan, batas 
waktu konstan mungkin tidak terbatas. 


Terkadang dia benar-benar membenci kemampuannya 
untuk memahami detail. Jika seseorang merasa sangat 
tenang ketika mendengarnya, ia hanya akan dilucuti dari 
niat awal dan kembali ke kebenaran yang paling kejam. Dia 
mengerti bahwa Van Gogh mengucapkan selamat tinggal 
pada dirinya sendiri. 


Atau mengucapkan selamat tinggal, itu harus lebih tepat. 


Dalam keheningan yang tidak biasa, Ding Yu berlari ke 
kantor berkeringat dan berkeringat dan bertanya dengan 


terengah-engah, "Apakah ada masalah dengan Triumph?" 


"Harapan lain adalah untuk mengatakan bahwa selama 
kamu masih hidup, Vatikan akan dapat hidup. Dia adalah air 
yang tak menentu di dunia ini. Dia tidak pernah terikat oleh 
darah, hanya karena garis sebab akibat. Sekarang, 
seseorang ingin Potong garis sebab akibat ini, jadi dia akan 
menghilang dengan itu. " 


"Kamu membuat permintaan ini dengan mentransfer utas 
kausalnya dari batu giok ini ke dirimu sendiri, jadi bahkan 
jika batu giok ini menghilang, dia selalu bisa ada karena 
keberadaanmu." 


Fangallo menoleh untuk melihat kemenangan Van Gogh, 
dan bertanya, "Apakah kamu tidak dalam masalah?" 


Fan Kaixuan, yang pernah begitu takut dikendalikan oleh 
nasibnya, tersenyum dengan mudah dan tanpa rasa takut 
kali ini, "Tidak ada pendapat. Anda benar, saya ada karena 
Xiao Yu. Dia meninggal, dan saya mati, kita berdua selalu 
Bersama. " 


Mata Ding Yu merah, dan dia tidak bisa menahan diri untuk 
memeluk bahu kekasihnya dan meringkuk bersamanya. 


Song Rui sangat tersentuh dan matanya menggigil. Mati 
bersama benar-benar akhir terbaik dari semua kisah cinta. 


Van Gogh tampaknya mendengar suaranya, dan tiba-tiba 
menatap lurus ke arahnya, dan berkata dengan serius, "Dr. 
Song, Anda tidak boleh belajar dari mereka." 


Song Rui segera menutup pintu hatinya, dan tidak lagi 
membiarkan ide menyebar. 


Fangalo ingin mengatakan sesuatu lagi, tetapi dia tertegun 
sesaat, dan kemudian memberikan batu giok itu kepada 
Ding Yu, mendesak: "Buat permohonan, cobalah untuk 
membangunkannya dengan ketulusan terbesar." 


Cinta Ding Yu untuk Van Gogh tidak perlu dipertanyakan 
lagi, jadi tidak butuh waktu lama untuk keinginannya untuk 
menjadi kenyataan. Kemenangan Vatikan jelas merasa 
bahwa ada ikatan antara dirinya dan kekasihnya, yang lebih 
tebal dari darah, lebih dalam dari cinta, dan bahkan jauh 
melampaui batas waktu hidup. Itu adalah hubungan jiwa 
yang nyata. 


"Keinginan ini sangat indah," Fan Kaixuan berbisik di 
hatinya. 


Mendengar kalimat ini, Ding Yu merasakan perasaan yang 
sama dan tidak bisa menahan tawa. 


Namun, pada saat berikutnya, ekspresi santai mereka 
berubah menjadi kejutan. Saya melihat bahwa potongan 
batu giok itu benar-benar melebur menjadi titik cahaya 
kecil, menembus jendela kaca, dan terbang ke jarak yang 
tidak diketahui. Jika bukan karena Vanguard tiba tepat 
waktu, kemenangan Van Gogh mungkin akan menghilang 
ke tempat seperti Jade. 


Memikirkan adegan seperti itu, Ding Yu tidak bisa 
membantu tetapi keluar dengan keringat dingin, dan hanya 
bersyukur untuk mengatakan beberapa kata, tetapi melihat 
bahwa Fangallo telah memimpin Song Rui untuk berdiri dan 
dengan sopan berhenti. 


Dia tampak cemas, terburu-buru dan terburu-buru, tidak 
menyisakan ruang bagi orang untuk menyelamatkan. 


Pukul setengah enam sore, satu keluarga yang terdiri dari 
tiga orang berbicara di sekitar meja makan dan 
memandangi piring-piring yang mengepul. 


Saudaraku, apakah kita harus makan juga? Xu Yiyang 
menjilat bibirnya, tetapi tidak berani menggerakkan 
sumpitnya. Baginya, makanan yang paling ia idam-idamkan 
kini telah menjadi benar-benar berlebihan, dan rasa dalam 
ingatan sama baiknya dengan hanya sedikit lumpur di 
mulutnya. 


Mulai sekarang, kamu bisa makan apa pun yang kamu mau, 
Fangallo menyentuh kepala Xu Yiyang dengan penuh kasih. 


Tapi semuanya tidak enak, Xu Yiyang cemberut dan 
menggelengkan kepalanya. 


Makanan yang saya buat pasti lezat. Song Rui memasukkan 
sepotong daging babi yang direbus ke dalam mulutnya dan 
mengunyahnya. Akhirnya, ia membentangkan tangan 
kirinya dan memerintahkan, Dapatkan tangan Anda. 


Fangalo meletakkan tangannya di atasnya, dan dengan rasa 
sinergi yang kuat, "cicipi" rasa daging babi rebus yang 
terkandung di mulut Dr. Song. Pintu masuknya mencair. Dia 
tertegun, dan kemudian menjilat bibir merahnya seperti 
anak kecil, seolah-olah ditutupi dengan saus berminyak. 


Melihat "fase makan" yang lucu, Song Rui tidak bisa 
menahan tawa. 


Fangallo memerah tua, dan kemudian dia tidak bisa 
menahan tawa. Dia mengambil tangan Xu Yiyang dan 
berbagi perasaan ini dengan masa lalu. 


Xu Yiyang dengan cepat berteriak bersemangat, "Enak! Babi 
rebus benar-benar super lezat!" 


Song Rui menempelkan sepotong ikan lezat dan lembut 
lainnya, yang menyebabkan mereka menjilat bibir satu demi 
satu, dan diam-diam mengeluarkan banyak air liur di mulut 
mereka. 


Ketiga berpegangan tangan dalam lingkaran dan dengan 
senang hati berbagi makan malam. Apa yang dimakan Song 
Rui, dua orang lainnya akan menghela napas. Adegan ini 
sedikit lucu, tetapi menyembunyikan kebenaran yang 
menyedihkan. 


Setelah makan, Xu Yiyang berkata dengan puas: "Kakak 
Song Rui, akankah kita bisa makan seperti ini setiap hari di 
masa depan?" 


Senyum di wajah Song Rui memudar, tetapi Van Gogh 
mengambil botol kecil berisi cairan merah dari sakunya dan 
berkata sambil tersenyum: "Aku sudah mengatakan 
sebelumnya bahwa kamu bisa seperti anak normal mulai 
sekarang. Saat makan malam, Anda dapat menikmati hal- 
hal paling lezat di dunia. " 


Janji ini membuat Xu Yiyang berteriak kegirangan. Dia tidak 
pernah meragukan kata-kata kakaknya. 


Pergi nonton TV, usul Fangallo segera mengalihkan 
perhatian anak itu, jadi dia dengan gembira berlari ke ruang 
tamu dan menyalakan TV. 


Apakah kamu selingkuh? Setelah mengatakan itu, Song Rui 
merasa mustahil karena Van Gogh tidak pernah menipu 
orang. 


"Kamu menyimpan botol ini. Ketika semuanya sudah 
berakhir, kamu memberi makan Xu Yiyang dengan itu." 


"Kamu tidak bisa memberinya makan secara pribadi? Jadi 
kamu mungkin tidak bisa kembali, kan?" Song Rui 
mengambil botol dan menggelengkan kepalanya dengan 
senyum masam. 


Fangallo menunduk untuk menyembunyikan kesedihannya. 
Song Rui tidak mengejarnya, tetapi hanya memegang 
segelas penuh air dengan kedua tangan dan berkata 
dengan lembut: "Ingat pertama kali kita bertemu? Kamu 
mengatakan bahwa air tahu semua jawaban, jadi aku tidak 
akan menanyakan apa pun padamu Dan tidak akan 
mengakui apa pun, rasakan itu untuk dirimu sendiri. " 


Dia mendorong gelas di depan Van Gogh, lalu bangkit dan 
pergi ke ruang tamu. 


Setelah sekian lama, Van Gogh, yang sedang dalam suasana 
hati yang baik, mengambil cangkir itu dan minum air di 
dalamnya, dan kemudian dia menunjukkan ekspresi kaget. 


Dia berpikir bahwa Dr. Song akan mencurahkan kepahitan, 
keterikatan, kesulitan, dan rasa sakit ke dalam segelas air 
ini, tetapi dia tidak mengharapkan emosi negatif itu menjadi 
setetes, tetapi itu semua tentang kehilangan, cinta, 
dorongan, dan dukungan. 


Segelas air ini memiliki rasa manis yang kuat dan murni, 
dan ini adalah rasa manis yang tidak pernah dicicipi Van 
Gaal saat masih hidup. 


Dia meremas gelas yang kosong, tetapi hatinya dipenuhi 
dangdang, dan kemudian dia tidak bisa menahan tawa. 


Saat malam tiba, langit memiliki banyak titik cahaya yang 
lewat, seperti hujan meteor besar. 


Orang biasa tidak bisa melihat pemandangan seperti itu, 
tetapi Yuanzhongzhou dan roh-roh lain berdiri di tempat 
kosong saat ini, melihat ke atas, tanpa keracunan menikmati 
keindahan di wajah mereka, tetapi mereka sangat khawatir. 


Mereka mengeluarkan ponsel mereka untuk mengirim pesan 
teks ke Guru Fan, dan mereka semua mengatakan kalimat 
yang sama: "Bencana besar akan datang." 


"Aku akan menghadapinya, jangan khawatir tentang itu. 
Diberkati oleh berkat, bencana ini bisa berubah menjadi hal 
yang baik." Van Galo menghibur semua orang. 


Segera, ramalannya menjadi kenyataan. Setelah titik-titik 
cahaya ini dipanggil kembali, orang-orang asing yang 
bersembunyi di kegelapan muncul satu per satu dan 
kehilangan kemampuan aneh mereka untuk membahayakan 
masyarakat. 


Surat kabar, situs jejaring sosial, dan media publik terus- 
menerus terpapar dengan berita-berita aneh. Misalnya, di 
kolam air panas khusus wanita, seorang pria yang tidak 
terlihat tiba-tiba terpapar pada pandangan semua orang 
dan dipukuli dengan keras. 


Seorang pemimpin organisasi sesat yang mengklaim dapat 
melarikan diri dari langit dan jatuh dari ketinggian selama 
pertunjukan "Terbang" bagi orang percaya, dan terluka 
parah. 


Seorang pria yang berjalan di jalan tiba-tiba membelah 
tubuhnya dan berlari kucing hitam dari perutnya, 
meninggalkan tas kulit kosong. 


Seorang pria berotot yang sedang melakukan perampokan 
tiba-tiba menyusut menjadi ayam yang lemah dan kering. 


Hal-hal aneh yang serupa muncul di mana-mana, seolah- 
olah setiap iblis yang tersembunyi di sudut gelap tiba-tiba 
kehilangan kekuatannya dan menunjukkan bentuk aslinya. 
Fenomena ini panik untuk umum, tetapi itu adalah hal yang 
baik bagi pemerintah. 


Alien yang sangat berbahaya yang Meng Zhong tidak bisa 
melakukan semua yang bisa ditangkap sekarang, dan dunia 
tiba-tiba menjadi terlalu damai. 


Tetapi tidak ada yang tahu bahwa ada bencana yang lebih 
besar di balik perdamaian ini. 


Psychic Chapter 292: 


Pada ketinggian yang tidak ada yang bisa melihat, 
seseorang terbang oleh angin. Rambut hitam panjangnya 
melayang di belakang kepalanya, menampakkan wajah 
yang menarik, kakinya yang telanjang menginjak awan, dan 
bergegas ke suatu tempat di Beijing. 


Titik cahaya terang mengejarnya, berjuang untuk 
berintegrasi ke dalam tubuhnya, membuat matanya yang 
gelap memancarkan cahaya yang menakutkan. Wajahnya 
sangat cantik, tetapi ekspresinya penuh dengan kebencian. 


Orang-orang biasa tidak bisa melihat sosoknya sama sekali, 
tetapi Tuan Changjing, Tuan Xuanmen, yang selalu peduli 
tentang fenomena langit, dan roh-roh dengan kekuatan 
tinggi, telah melihat penglihatan seperti itu, dan kemudian 
mengejar sosok yang berjalan di langit. 


Apakah itu manusia atau dewa? Yuan Zhongzhou bertanya 
dengan cemas. 


Itu adalah Tuhan, Zhu Xiya berkata dengan tegas. Selain 
Tuhan, dia tidak bisa memikirkan orang lain di dunia yang 


bisa menyebarkan cahaya bintang, terbang oleh angin, 
melakukan perjalanan ribuan mil sehari, dan memprovokasi 
perubahan langit dan bumi. 


Persepsi Guru Changjing sedikit lebih sensitif daripada 
orang-orang ini, menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Momentumnya semakin dekat, tetapi itu tidak cukup. Para 
dewa muncul di dunia ini, dan tidak akan ada hanya 
gerakan kecil seperti itu. Pernahkah Anda melihat 
Kesengsaraan Surga? Jika seseorang di dunia ini menjadi 
dewa, Bencana besar sudah cukup untuk menghancurkan 
kota. Jadi dia belum menjadi dewa. " 


Sangat dekat. Direktur Zhifei, yang tidak tahu kapan dia 
datang setelah sosok itu, berkata dengan suara yang dalam, 
Itu Lin Nianci! Lihatlah awan guntur di langit, langit akan 
datang! 


Semua orang melihat langit yang lebih tinggi, dan 
menemukan bahwa malam hari ini sebenarnya lebih tebal 
daripada hari-hari sebelumnya di masa lalu.Hanya karena 
bintang-bintang di langit ditutupi oleh awan hitam tebal, 
dan lebih banyak gelombang elektro-optik ungu bergerak di 
awan, seolah-olah setiap saat Akan turun. 


Jika Lin Nianci benar-benar melangkah ke ambang batas 
untuk menjadi dewa, Kesengsaraan Surga yang disebutnya 
akan mencukur kota dengan populasi puluhan juta. 


"Pergi, beri tahu pemerintah untuk mengevakuasi warga." 
Seseorang berteriak keras. 


"Sudah terlambat. Bagaimana bisa puluhan juta orang 
pindah? Sudah terlambat!" Ketua Zhifei Dao tersedak. 


Semua orang terdiam membisu. Baru pada saat itulah 
mereka tiba-tiba menyadari bahwa keadaan tertinggi yang 


mereka harapkan untuk "menjadi dewa" adalah untuk 
menukar kehidupan puluhan juta orang biasa. 


"Kenapa dia datang ke Beijing, di mana ada puluhan juta 
orang! Kenapa dia tidak pergi ke hutan yang dalam dan 
hutan tua? Apakah dia tidak tahu konsekuensinya?" Zhu 
Xiya meraung dengan marah. 


Direktur Zhifei berkata dengan sangat malu, "Dia telah 
melakukan caranya sendiri sejak dia masih kecil. Dia 
tampaknya tidak memiliki perasaan kesetaraan semua 
makhluk dalam pikirannya." 


"Saya pikir dia tidak hanya tidak memiliki kesadaran semua 
makhluk yang sama, dia juga memperlakukan orang di 
seluruh dunia sebagai semut. Dia pikir dia siapa?" Zhu Xiya 
menjadi gila. 


Zhifei Daochang menyeka wajahnya, dan merasa semakin 
berdosa bahwa Sekolah Tianshui telah menumbuhkan setan 
seperti itu. Mereka tidak hanya menyesal atas leluhur 
mereka, tetapi juga untuk orang-orang, tetapi juga untuk 
seluruh dunia. Siapa yang akan mengira bahwa gadis yang 
tidak bersalah dan cantik akan menjadi seperti ini ketika dia 
dewasa. 


Mengikuti titik cahaya Lin Nianci, pada awalnya, ada area 
yang besar dan padat, dan kemudian hanya beberapa yang 
tersisa, dan kemudian tidak ada seorang pun. Dunia menjadi 
mati dan sunyi, tetapi guntur di langit semakin sering 
melintas. 


Saraf semua orang sangat tegang, karena mereka tahu 
bahwa tidak ada yang bisa melarikan diri atau melarikan diri 
ketika perampokan jatuh pada hari itu. Kota ini, dan bahkan 
beberapa kota sekitarnya, akan menjadi reruntuhan. 


Aneh, dia akan pergi ke rumah tua Fanjia! Teriak seorang 
master Xuanmen. 


"Aku mengerti, dia pergi untuk membalas dendam Van 
Gogh!" 


"Bisakah Fangallo berurusan dengannya?" 


"Tidak mungkin. Van Gollo hanya tubuh jiwa tidak peduli 
seberapa kuat itu. Dia bahkan bukan lawan Lin Nianci 
sekarang." 


Prediksi orang-orang ini segera menjadi kenyataan.Ketika 
mereka mengejar gunung, medan magnet yang kuat telah 
menyelimuti gunung yang membentang puluhan kilometer. 
Song Rui mengambil tangan Xu Yiyang dan berdiri di luar 
dinding gas yang dibentuk oleh medan magnet, menatap 
kosong ke arah puncak gunung. 


Semua orang dikeluarkan oleh medan magnet yang kuat 
dan menakutkan ini, sehingga mereka menyadari lebih 
dalam bahwa Lin Nianci benar-benar berbeda. Sekarang dia 
bisa datang dan pergi dengan bebas di dunia ini, 
menyerukan angin dan hujan. Di mana dia ingin 
menghancurkan, atau siapa yang ingin dia bunuh, hanya 
masalah pikiran. 


Dunia ini telah menjadi taman bermainnya, dan orang-orang 
yang tinggal di dunia ini adalah mainannya. 


"Guru Fan dalam bahaya!" Gumam Yuan Zhongzhou dengan 
cemas. 


Seperti yang dia harapkan, Lin Nianci mendarat dari 
ketinggian tinggi dan melangkah ke ruang bawah tanah 
langkah demi langkah Dia hanya mengangkat tangannya 


dan sedikit menarik lima jari, dan kemudian mengisap Van 
Gogh ke telapak tangannya dan mencubit lehernya. 


"Mengapa kamu kembali ke dunia ini? Mengapa kamu 
mencoba membuatku di depan Tuan? Apakah tidak baik 
bagimu untuk mati?" Mata Lin Nianci sangat hitam dan 
kebenciannya gila. 


Van Gogh memegang pergelangan tangannya dan 
melepaskan diri, berusaha tidak mematahkan tulang 
lehernya yang rapuh begitu cepat. Dia juga memiliki 
sesuatu untuk dikatakan kepada Lin Nianci. 


"Tentu saja aku akan kembali, karena semua yang kamu 
temui diatur olehku terlebih dahulu." 


Apa yang kamu bicarakan? Mata gelap Lin Nianci 
mengungkapkan cahaya yang mengejutkan. 


"Aku berkata, semua yang kamu temui diatur olehku. 
Termasuk kecemburuanmu, kebencianmu, kamu 
membunuhku, memulai jalan para dewa, jatuh yang tak 
terhitung jumlahnya dan upaya yang tak terhitung 
jumlahnya. Dua ratus tahun ini Ayo, hidupmu yang penuh 
badai, beberapa pasang surutmu, aku sudah mengaturnya. 
Kamu masih tidak mengerti? Kamu adalah burung sangkar 
saya. "Van Gogh memuntahkan darah di mulutnya, tetapi 
matanya penuh senyum. 


Lin Nianci tertegun, tangannya kendur. 


Fangallo mengambil napas dan melanjutkan: "Di mana aku 
harus mulai membicarakan ini, biarkan aku memikirkannya." 


"Semuanya dimulai dari hari ketika Guru memaksaku untuk 
menyelamatkan Tuan Paman. Pada hari itu, aku 
menggunakan kekuatan Yu Pei untuk meramalkan masa 


depan. Apakah kamu ingin melihat pemandangan seperti 
apa itu?" 


Lin Nian Ci Shang terlambat merespons, dan ingatan kelabu 
sudah terbentang di benaknya. 


Pada hari itu, ketika Fangallo menyelamatkan pamannya, 
tidak hanya orang-orang dari sekolah Tianshui hadir, tetapi 
juga para master Xuanmen yang juga menjalankan misi. 
Melihat sepotong batu giok memakai kekuatan untuk 
menyelamatkan orang mati, dua api keserakahan muncul 
dari mata semua orang. Hanya saja beberapa orang tahu 
cara menutupi, dan beberapa orang lebih eksplisit. 


Tetapi tidak peduli bagaimana mereka bersembunyi, 
keinginan kuat yang muncul dari hati mereka tidak dapat 
disembunyikan dari persepsi Vangalo. Dia mendengar 
kelompok orang ini berteriak seperti hantu yang ganas - 
pegang, pegang, rebut sepotong batu giok ini untuk 
dimiliki! Menjadi dewa, dengan itu Anda bisa menjadi dewa! 


Dalam jeritan yang mengikuti satu sama lain, Van Gaal 
meramalkan tiga masa depan. Pertama, pembuluh darah 
naga dibantai. Kedua, sembilan tuan mengambil bagian dari 
batu giok Yang dan berkorban untuk orang-orang di dunia. 
Jalan Chengshen: Ketiga, Xuan Chengzi menggantung di 
lautan darah, dan menarik guntur dan kilat dengan metode 
mempersembahkan kurban ke surga. 


Salah satu dari tiga ingatan ini lebih tragis dari satu, dan 
satu lebih menakutkan daripada satu, dan mereka hanya 
merangkum dua kata - menjadi dewa. 


Untuk menjadi dewa, semua orang gila, bahkan Xuan 
Chengzi. 


Lin Nianci tercengang dan segera bereaksi, mencibir: "Masa 
depan ini semua palsu!" 


Jika Paman Shi dan aku tidak melakukan apa-apa, maka 
mereka semua akan menjadi kenyataan. Van Galo 
tersenyum perlahan, Tidakkah menurutmu sembilan orang 
yang mengambil Yang Yu dari ingatan kedua sudah akrab? " 


Murid Lin Nianci melebar sesaat. 


Fangallo melanjutkan: "Kamu memikirkannya? Ya, mereka 
adalah sembilan tuan yang dibunuh olehmu untuk 
pengorbanan. Sejak aku meramalkan tiga masa depan ini, 
aku telah memikirkan siang dan malam, tetapi mencari 
Tidak ada cara untuk mengubah masa depan, karena tubuh 
saya lemah dan saya tidak memiliki kekuatan yang kuat: 
karena saya tidak dihargai oleh Guru, saya tidak pernah 
belajar Taoisme. Bahkan jika saya adalah putra roh terkuat 
dari sekolah Tianshui, saya tidak dapat melakukan apa pun. 


"Aku tidak bisa berurusan dengan sembilan kepala itu, 
apalagi Tuan. Dan aku tidak bisa membunuh Tuan, karena 
itu adalah kejahatan terhadap hubungan manusia." 


"Aku ingin mengubah masa depan, tetapi pada saat yang 
sama menemukan bahwa aku sangat tak berdaya." 


"Lalu aku melihatmu, kamu yang naif, berhati lembut, tidak 
bermoral tetapi takut-takut." 


Fangallo tersenyum cepat, matanya bersinar karena tertarik. 


Mata Lin Nianci melebar dengan takjub, seolah-olah dia 
telah mendengar pembicaraan aneh tentang surga. 


Van Gogh memuntahkan darah dan berkata dengan keras: 
"Ya, saya telah menggunakan Anda. Saya sengaja membawa 
Anda turun gunung untuk tinggal di rumah Zhang Gongzi: 
sengaja menunjukkan keajaiban potongan batu giok di 
depan Anda dan Zhang Gongzi. Karena saya tahu bahwa 
Zhang Gongzi tidak akan hidup lama, dan dia akan menjadi 
gila ketika melihat adegan itu. Dan kamu dilahirkan untuk 
mencintai hal-hal yang indah, dan kamu akan tertarik dan 
terpesona olehnya. " 


"Kamu adalah dua potong paling sempurna yang aku ambil." 


"Tuan Zhang benar-benar mengambil umpan, menyiratkan 
bahwa kamu datang kepada saya untuk menyelamatkan 
hidupku. Aku dengan tegas menolakmu dan mencekik 
burung itu untuk membuat kamu mengerti bahwa aku 
adalah orang yang tidak akan pernah berubah pikiran dan 
ingin hidup dari saya kecuali Bunuh orang dan menangkan 
harta. " 


"Dan metode pembunuhan khusus tidak dirancang oleh 
Tuan Zhang. Saya memberinya petunjuk. Kalau tidak, dia 
adalah seorang sarjana yang sakit sepanjang tahun. Di 
mana dia tahu bahwa membunuh orang masih perlu 
mengunci jiwa?" 


"Justru karena Penguncian Jiwa ini jiwaku terpelihara, kalau 
tidak aku akan tertelan oleh sepotong batu giok Yin itu. Lin 
Nianci, apakah kamu ingin mengerti sekarang? Kamu hanya 
alat saya untuk mengubah masa depan, aku tahu itu dari 
awal , Aku bisa kembali hidup-hidup dan menemukanmu 
untuk mengakhiri segalanya. " 


Van Gogh menyeringai sambil batuk darah, di matanya 
benar-benar bahagia. 


Lin Nianci tertegun dan marah, dan bergumam tak percaya: 
"adi kau membimbing aku untuk membunuhmu, 
membimbing aku untuk membunuh sembilan tuan, 
membimbing aku untuk membelot dari tuan, dan jatuh lagi 
dan lagi dalam perjalanan untuk menjadi dewa. Kemudian 
Anda merangkak keluar dari neraka, menemukan saya, 
mengungkapkan semua yang saya lakukan, membiarkan 
tuannya benar-benar kecewa pada saya, dan kemudian 
membiarkan saya menanggung siksaan hidup dan mati 
berulang-ulang? " 


"Bagaimana kamu bisa seburuk itu?" 


Lin Nianci menangis, air matanya mengalir, suaranya penuh 
kebencian, tetapi juga dengan gembira, "Tuan, apakah Anda 
mendengar itu? Van Gogharo adalah yang memulai! Karma 
buruk itu tidak boleh dihitung di kepala saya. , Dialah yang 
tidak bisa dimaafkan! " 


"Aku akan mengambil memori ini kembali untuk dilihat 
Guru! Orang yang melakukan kesalahan adalah kamu, 
bukan aku!" Lin Nianci mengulurkan tangan yang lain, 
menjulur ke dada Van Gogharo, dan menyembunyikannya di 
dalam hatinya. Giok Yin hitam digali. 


Fangallo memuntahkan darah, dan akhirnya menutup 
matanya dan berhenti bernapas. 


Dunia menjadi sangat sunyi dalam sekejap. 


Lin Nianci memegang giok hitam berdarah, menunjukkan 
ekspresi gembira. Dengan semua kenangan yang 
tersembunyi di Perry batu giok ini, dia bisa mendapatkan 
pengampunan Guru. Dia juga akan memberikan Yu Pei 
kepada Guru, biarkan dia memperbaiki, dan menjadi dewa 
bersamanya. Mereka akan bersama selamanya. 


"Mustahil untuk bersama," desah panjang berdering di 
ruang bawah tanah yang sunyi. 


Lin Nianci mendongak tiba-tiba, tetapi melihat bahwa 
sepasang tangan seputih batu giok tiba-tiba muncul dari 
pusat lingkaran, dan kemudian sebuah wajah yang begitu 
akrab sehingga dia tidak bisa lagi akrab, diikuti setengah 
tubuh. 


Fangallo masih hidup lagi! Tidak, harus dikatakan bahwa 
tubuhnya akhirnya keluar dari gua bawah. 


Pada saat dia muncul, guntur ungu yang berkilau di awan 
tiba-tiba memberi auman bergema di langit, menyebabkan 
seluruh bumi bergetar. Tekanan besar terpusat pada rumah 
tua itu, memancar seperti hiruk-pikuk, meninggalkan angin 
dan awan, matahari dan bulan kusam, dan pohon-pohon 
bergetar. 


Tuan Chang Jing menatap langit dan berkata ngeri: Dia telah 
menjadi dewa! Tetapi dewa yang dia bayangkan bukanlah 
dia, tetapi dia, atau dia lebih tepat. 


Lin Nianci menatap pria yang berjalan ke arahnya langkah 
demi langkah, dan kemudian melihat tubuh Vanguard yang 
merayap ke samping, yang secara bertahap menghilang 
menjadi cahaya, dan dia berlutut di tanah. 


Kamu, kamu telah menjadi dewa! Dia ingin berteriak 
histeris, mulutnya terbuka lebar, tetapi dia hanya bisa 
mengucapkan kalimat serak. 


Ya, setelah terperangkap dalam lingkaran sihir selama dua 
ratus tahun, aku menjadi dewa. Van Gaal berlutut di tengah 
jalan dan menatap tajam ke mata Lin Nianci. Sebenarnya, 
aku juga berjuang di awal. Itu benar, saya mendominasi 
segalanya, dan saya bersalah. " 


"Tapi aku tidak bisa menanggung dosa-dosa ini sama sekali, 
seolah-olah aku tidak melihat apa-apa, dan dengan patuh 
menjadi roh yang tidak berguna, menunggu tiga segmen 
masa depan menjadi kenyataan di beberapa titik." 


"Ada dua jalan di depanku: yang bersih dan mulus, tunggu 
saja kematian, lagipula, kematian berarti bagiku akhir dari 
es dan neraka, itu berarti akhir dari rasa sakit yang tiada 
akhir, Itu tidak bisa lebih baik. " 


Fanjaro memejamkan mata, seolah-olah terperangkap dalam 
perjuangan yang menyakitkan pada waktu itu: "Ada cara 
lain, penuh dengan duri, pisau tajam, perangkap, 
penderitaan, kebencian, bahkan dosa. Itu pada waktu itu 
aku tidak tahan. Kau Saya juga tahu bahwa saya hanya 
sedikit lebih tua pada waktu itu. " 


Van Gogh mengangkat tangannya dan menunjukkan 
perawakan pendek. 


Lin Nianci difoto di tempat karena paksaannya, tidak bisa 
menggerakkan matanya, apalagi melawan. Ternyata balas 
dendamnya adalah lelucon sejak awal. 


Van Gogh membuka matanya dan matanya berlinangan air 
mata: "Saya awalnya memilih cara pertama. Apa 
hubungannya kehancuran dunia dengan saya? Saya hanya 
seorang anak kecil dan saya tidak bisa berbuat apa-apa. 
Tetapi kematian paman itu Saya mengerti bahwa ada 
beberapa tanggung jawab. Jika Anda tidak mengambilnya, 
saya tidak akan mengambilnya. Tidak akan ada harapan di 
dunia ini. " 


"Keputusasaan Paman Shi juga harus menyembunyikan 
keberadaan nadi naga itu, jadi aku sangat ingin 
mendapatkan masa depan bagi orang-orang yang tinggal di 
tanah ini?" 


Van Gogh menatap langit yang bergemuruh dan 
mempercepat pidatonya: "Ketika saya terjebak dalam 
Pemakan Jiwa, saya bertanya pada diri sendiri setiap saat - 
Van Gogh, apakah Anda melakukannya dengan benar atau 
salah? Saya kadang-kadang dengan tegas percaya bahwa 
saya benar, dan kadang-kadang jatuh ke dalam 
menyalahkan diri sendiri yang menyakitkan. Sampai suatu 
hari, saya ingin memahami kebenaran, semua yang saya 
lakukan adalah membiarkan semua orang hidup, untuk 
semua makhluk hidup , Juga untuk diriku sendiri. Aku sama- 
sama makhluk hidup, dan makhluk hidup adalah aku, dan 
aku akan membantu mereka sebanyak aku menyelamatkan 
diriku sendiri. " 


"jadi saya menyadari Tao. Tao saya bukan Tao Ilahi, juga 
bukan Tao Buddhisme, itu adalah Tao semua makhluk hidup. 
Tuhan mendengar permohonan saya dan membantu saya di 
langit. Dia memberi tahu saya bahwa dunia ini milik semua 
orang, Bukan salah satu ambisimu yang mencoba menjadi 
dewa. " 


"Tapi Anda juga seorang dewa! Kualifikasi apa yang Anda 
miliki untuk meremehkan kami?" Lin Nianci berbicara di 
bawah tekanan luasnya. 


Aku secara alami akan mengembalikan dunia ke semua 
makhluk, dan kamu tidak perlu khawatir tentang ini. Van 
Gaal meletakkan tangannya dengan lembut di bahu Lin 
Nianci, dengan nada kasihan: Apa tujuanmu menjadi dewa? 


Lin Nianci mengepalkan giginya dan menolak untuk 
menjawab. 


"Aku tahu, apakah kamu mencoba membunuhku, dan 
apakah kamu selalu bersama Guru? Benar? Penampilanku 
membuat kamu tidak lagi yang terbaik di mata Guru. Kamu 


takut bahwa Guru akan kecewa dengan kamu, jadi aku 
mencoba untuk mengejar ketinggalan Saya tidak bisa 
mengikuti, dan ini hatimu. " 


Lin Nianci, yang dikatakan sebagai hal utama, menunjukkan 
ekspresi kebencian tetapi putus asa. 


Fangallo menggelengkan kepalanya dan menghela nafas: 
"Kalau begitu kamu harus memperhatikan baik-baik giok di 
tubuhmu untuk melihat ingatan yang tersembunyi di 
dalamnya. Agar kamu meninggalkan orang di seluruh dunia, 
itu sudah hilang." 


Apa yang kamu bicarakan?! Lin Nianci mencibir dengan 
gemetar, tetapi pikirannya mengganggu Yu Pei tanpa 
terkendali, memeriksa ingatan yang dibawa oleh titik-titik 
cahaya itu. 


Kemudian dalam ingatan yang tak terhitung jumlahnya ini, 
dia melihat foto Guru membelah selimut surgawi dengan 
telapak tangan dan jatuh ke keheningan abadi di Aula 
Yingling. 


Bunyi jantung terakhir yang dia tinggalkan sebelum dia 
meninggal adalah ini: "Aku bersalah membesarkan iblis 
seperti Song Enci." 


"Menguasai!" 


Pada saat ini, Lin Nianci menerobos penindasan Shenwei, 
dan memandang ke langit, dan air matanya menitikkan air 
mata. 


Dia menjadi dewa untuk tinggal bersama Guru selamanya 
dan menjadi yang terbaik di hatinya. Jika Guru tidak ada 
lagi di sana, apa gunanya dia hidup? Dia berusaha untuk 
menjadi dewa, apa yang diperjuangkannya? Ini kosong! 


Pada saat ini, Lin Nianci benar-benar pingsan, menangis dan 
menangis sambil memegang kepalanya, lalu membanting 
keras-kerasnya ke tanah yang keras, ingin bunuh diri. Dia 
membunuh Tuan, dia bersalah! 


Fangalo menekan bahu Lin Nianci sehingga pihak lain tidak 
bisa bergerak, merogoh dadanya, dan menggali batu giok 
abu-abu gelap dari hatinya, mendesah, "Tujuanku bukan 
hanya untuk tujuan sejak awal. Ubah masa depan, tetapi 
untuk sepenuhnya menghancurkan batu giok ini. Karena 
bahkan jika saya membunuh semua orang yang mencoba 
menjadi dewa, selama kedua batu giok itu masih ada, cepat 
atau lambat, ambisi dapat mendengar kebingungan mereka 
dan memulai jalan lama kita. " 


"Pada saat itu, semua bencana akan terulang kembali. 
Loulan, Shu kuno, dan Kerajaan Bawu, yang telah hilang 
secara misterius, adalah pelajaran kita." 


"Namun, saya bahkan tidak memiliki kekuatan untuk 
membunuh sembilan kepala, bagaimana saya bisa 
menghancurkan potongan batu giok ini?" 


Lin Nianci berangsur-angsur tersadar dan berbisik: "Jadi, 
Anda membiarkan saya memperbaiki sepotong batu giok ini 
dan mengintegrasikannya dengan batu giok secara 
keseluruhan? Karena tidak mungkin untuk 
menghancurkannya, mudah untuk menghancurkan saya. 
Anda dapat membunuh tuan selama Anda membunuh 
tuannya. Saya. Apakah Anda memikirkan rencana ini pagi- 
pagi? Vanguard, Anda mengerikan! " 


"Ya, batu gunung lain bisa menyerang batu giok, dan 
rencanaku persis seperti itu. Tapi yang paling buruk 
bukanlah aku, tetapi kamu." 


Van Gaal berkata satu per satu: "Apakah Anda tahu satu- 
satunya syarat untuk memperbaiki batu giok ini adalah 
dengan menggunakan kekuatannya tanpa menahan diri, 
membuat ribuan garis akar sebab akibat dengannya, dan 
jiwa benar-benar terkikis olehnya." Ketika saya membuat 
rencana ini, saya tidak berharap Anda menggunakannya 
dengan saksama sehingga sangat yakin bahwa Anda adalah 
badan yang paling cocok. " 


"Lin Nianci, akui saja, orang yang memutuskan kamu untuk 
mengambil jalan tanpa kembali ini tidak pernah aku, tetapi 
keinginan kamu sendiri." 


Fangalo merentangkan telapak tangannya, mengungkapkan 
sepotong giok Yang yang penuh darah tetapi pecah. Dia 
berkata, "Satu-satunya yang saya lakukan adalah 
menyelamatkan seekor burung dan membunuhnya. " 


Lin Nianci melihat sepotong batu giok yang retak karena 
patah hati, dan jatuh ke dalam kesedihan dan 
ketidakberdayaan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Ya, melihat masa lalu, apa yang sebenarnya dilakukan 
Fangallo? Dia tidak melakukan apapun selain 
menyelamatkan dan membunuh seekor burung. Tapi itu 
hanya tindakan kecil sehingga dia menarik hantu di hati 
Zhang Gongzi, dan kemudian Zhang Gongzi 
membangunkan hantu di hati Lin Nianci. 


Lin Nianci merilis berita bahwa "Tian Shui mengirim harta ke 
luar" dan membangkitkan hantu di hati sembilan tuan ... 


Jadi reinkarnasi yang mengerikan dimulai, dan semua mata 
rantai itu secepat yang dibayangkan Fangallo, mengunci 
satu demi satu dengan kuat dan akhirnya menjadi akhir hari 
ini. Sembilan tuan yang urat naganya dilestarikan dan 
menyebabkan kehancuran dunia meninggal, dan kemudian 


Guru membalas, dan kemudian, kematian Guru 
menghancurkan hati Lin Nianci, sehingga dia akan mati ... 


Lin Nianci berpikir dan tertawa, dan berkata dengan bodoh, 
"Perhitungan yang bagus, Van Gogh, kamu benar-benar 
perhitungan yang bagus. Aku harus menjadi orang yang 
kamu pilih dari ribuan keping?" 


"Ya, tapi aku memilihmu bukan karena kamu mudah 
dikendalikan, tetapi karena kamu sangat baik." 


Van Gaal dengan lembut menyentuh rambut Lin Nianci, dan 
nada suaranya lebih lembut: "Saya tidak punya ironi untuk 
Anda, Anda benar-benar baik. Karena saya tahu saya bisa 
tidur di tanah dengan percaya diri dengan menyerahkan 
Yangyu kepada Anda. Anda masih memiliki garis bawah dan 
niat baik di hati Anda. Hal pertama yang Anda pikirkan 
adalah tidak mengorbankan semua makhluk untuk 
berkorban ke surga, tetapi untuk melakukan perbuatan baik 
dan menyelamatkan Li Min. Bahkan jika Anda melakukan 
banyak hal bodoh, Anda tidak dapat menyangkal bahwa 
banyak orang bertahan hidup karena Anda. " 


"ika aku belum bergabung dengan Sekolah Tianshui, aku 
yakin kamu akan menjadi gadis yang baik dan penjaga 
gerbang yang berkualitas. Maaf, aku berutang budi padamu. 
Dosa-dosamu, aku akan menanggungnya untukmu." Lin 
Nianci, yang telah pingsan, memeluknya ke lengan dan 
menyambung liontin giok berdarah-setengah di tangannya 
dengan liontin giok berdarah-setengah di tangannya. 


Mari kita terima cobaan nasib bersama, Van Gollo merawat 
rambut Li Linnian yang berantakan, dengan belas kasih dan 
kelembutan di matanya. Pada saat ini, kebencian apa lagi 
yang tidak bisa dihilangkan? 


"Saudaraku, aku benar-benar minta maaf. Aku melakukan 
banyak hal yang salah. Aku serakah." Lin Nianci menahan 
dadanya kesakitan dan dengan tulus mengaku. 


Dia tidak menyangka bahwa orang-orang di seluruh dunia 
memarahi dirinya sendiri, bahkan ketika Guru 
meninggalkannya selamanya karena kekecewaan, orang 
pertama yang mengatakan "kamu baik-baik saja" 
kepadanya adalah seorang adik lelaki. 


Mari kita bekerja bersama untuk memperbaiki kesalahan 
yang telah kita buat, dan mengembalikan hidup kita ke 
dunia ini, Fangallo tersenyum dan menggelengkan 
kepalanya, dan kemudian mendesak semua kekuatan ilahi 
untuk menggabungkan dua keping batu giok. 


Sepotong batu giok matahari yang telah rusak tidak tahan 
energi yang muncul dari batu giok. Mereka adalah 
keseluruhan, dan energi di antara mereka mengalir, begitu 
salah satu dari mereka rusak, yang lain juga akan rusak. Ini 
adalah tujuan akhir yang telah direncanakan Van Gogh 
selama lebih dari dua ratus tahun. 


Jadi di bawah penindasan ganda dari kekuatan internal dan 
kekuatan magis Van Gaalo, potongan batu giok ini, yang 
cukup untuk menahan langit, hancur berkeping-keping. 


Konfrontasi antara kedua kekuatan akan mengubah seluruh 
kota Beijing menjadi reruntuhan, tetapi Van Gogh 
menggunakan jiwanya sendiri untuk membungkus kekuatan 
yang menghancurkan ini. 


Lin Nianci menyadari apa yang dia lakukan dan 
menuangkan semua kekuatannya ke yang kecil ini, tapi itu 
cukup untuk melindungi pesona makhluk hidup. 


Keduanya saling memandang, dengan lembut mengaitkan 
bibir mereka, dan kemudian mati dalam satu napas, satu 
demi satu meludahkan darah, dan merangkak kembali ke 
lingkaran melingkar dengan susah payah, menekankan 
telapak tangan mereka ke mulut naga. 


"Memenuhi janji terakhir kita," Van Gogh dengan enggan 
mendongak, kepada siapa dia tampaknya berbicara. 


Dalam beberapa saat, Longkou itu membuka dengan keras, 
menelan tubuhnya ke perutnya. 


Hanya sesaat naga hitam ramping awalnya tumbuh menjadi 
monster raksasa, dan ekornya dihapus dari lingkaran sihir 
dua kali lipat dengan ayunan ringan, dan itu naik dari 
langit, dan beralih dari Qianlong ke naga yang menjelajah 
Jiuxiao. la bergerak menembus awan, menelan para petir 
yang mengerikan, membubarkan perampokan berat, dan 
akhirnya menggali ke dalam tanah untuk berenang jauh. 


Itu melahap tubuh dewa, dan mengubahnya dari vena naga 
kecil menjadi vena naga besar. Itu akan mematuhi 
perjanjian dengan dewa dan menjaga tanah selamanya. 


Master Chang Jing, yang sedang menunggu di kaki gunung, 
tampaknya menyadari apa yang baru saja terjadi, dan tidak 
dapat menahan jatuhnya dua baris air mata, berbisik 
dengan sangat sedih: "Dewa datang, dewa sudah mati. 
Neraka tidak kosong, aku bukan dewa, dan Vatikan telah 
bersembunyi Jalan lama bodhisattva. Amitabha, berhati baik 
dan tampan ..." 


Psychic Chapter 293: 


Setelah naga menghilang, hujan mulai turun di langit, 
semua orang lari ke gunung di tengah hujan dan ingin 
melihat hasil akhirnya. 


Fangallo dan Lin Nianci, siapa pun yang memenangkan 
kemenangan, dan yang mati dengan penuh semangat. 
Kepada siapa hujan turun, dan siapakah naga yang tiba-tiba 
tumbuh begitu kuat? 


Tersangka terjebak di hati orang-orang, membuat mereka 
cemas, tetapi Tuan Chang Jing tampaknya telah meramalkan 
sesuatu, dan langkah kakinya sangat berat. Dia tahu bahwa 
barusan, seorang dewa datang ke dunia ini, tetapi diam- 
diam musnah. Dia memberi makan naga di tubuhnya, yang 
membangkitkan hujan yang penuh energi spiritual dan 
kesejahteraan, dan memberi makan dunia yang penuh 
lubang. 


Orang yang bisa melakukan hal seperti itu tidak berarti Lin 
Nianci. 


Jika bukan dia, maka jawabannya sudah jelas. 


Fakta yang sangat jelas, Tuan Chang Jing dapat memikirkan 
bagaimana Song Rui tidak bisa memikirkannya. Ketika dia 
berjalan ke ruang bawah tanah di mana lubang besar rusak, 
jantungnya hampir berhenti berdetak. Benar saja, dia tidak 
bisa melihat orang yang lembut, tetapi hanya menemukan 
tubuh Lin Nianci yang sudah dingin. 


Dia berbaring dalam hujan kacang, dan darah di tubuhnya 
secara bertahap dibilas, mengungkapkan wajah tersenyum 
dengan bibir bengkok. Dia meninggal, sepenuhnya, tetapi 
diam-diam dan bahagia. 


Dia akhirnya mengembalikan semua yang dijarah dari dunia 
ini ke dunia. 


Bagaimana dengan Van Gogh? 


Song Rui mau tak mau memikirkan apa yang pernah ia 
katakan. Dia mengatakan bahwa para dewa adalah kudis, 
dia mengatakan bahwa selama dia ada di sana, tidak ada 
dewa yang diizinkan di dunia, dia mengatakan bahwa para 
dewa terbaik akan memberikan kembali semua kehidupan 
mereka kepada semua jiwa di dunia... 


Dia mengatakan banyak, banyak kata, dan sekarang dia 
memikirkannya, kata-kata dan kalimat itu menghakimi roh, 
tetapi sebenarnya dia menilai dirinya sendiri. Untuk 
menyelamatkan dunia, dia ingin menjadi dewa, juga untuk 
menyelamatkan dunia, dia ingin menghancurkan dewa. 


Dia bunuh diri dua kali, hanya untuk membuat semua orang 
di dunia ini hidup. 


Otak Song Rui tidak bisa mengingat masa lalu sedikit demi 
sedikit. Setelah lama mencari, dia tidak dapat menemukan 
sosok Van Gogh, dan akhirnya berlutut di tanah, bergumam 
dengan mata merah: "Pembohong, kamu telah berbohong 
sepanjang waktu. Kamu sudah tahu akhirmu, kan?" 


Xu Yiyang berdiri di reruntuhan yang tertutup hujan dan 
melolong. Samar-samar dia mengerti bahwa saudara laki- 
laki tertua tidak akan pernah kembali. 


Meng Zhong menemukan tim teknik untuk membersihkan 
rumah tua yang bobrok dan mencari Van Gogh: Master 
Chang Jing berdiri di tengah hujan dan berdoa ke langit. 


Tapi master Xuanmen lainnya membalikkan tubuh Lin 
Nianci, mencari dan mencari, hanya untuk mendapatkan 
dua liontin batu giok dan menguasai kunci untuk menjadi 
dewa. 


"Bodoh. Lord Vatican pasti tidak akan meninggalkan 
kemalangan semacam itu." Tuan Chang Jing menggelengkan 


kepalanya dan tersenyum dengan air mata. 


Hanya orang seperti Van Gogh yang akan berpikir untuk 
menyelesaikan masalah dari sumber dengan putus asa, 
bahkan jika dia mati tanpa rasa takut. Dia meyakinkan Xuan 
Yangzi bahwa dia akan melindungi dunia, dan sekarang dia 
melakukannya. 


Master Xuanmen yang dengan panik mengobrak-abrik 
reruntuhan tiba-tiba menunjukkan pandangan bingung, dan 
kemudian keluar satu per satu dari kekacauan, bertanya- 
tanya: "Apa yang aku lakukan di sini?" 


"Vena naga ada di sini, kita di sini untuk memeriksa 
situasinya." 


"Oh ya, karena Kapal Naga sudah pergi, ayo pergi. Tidak ada 
yang aneh di sini." 


Mereka bahkan melupakan keberadaan Van Gogh hanya 
dalam setengah jam, dan menemukan penjelasan yang 
masuk akal untuk semua yang terjadi. Ini adalah jejak 
kekuatan ilahi Van Gogh dalam membersihkan dirinya untuk 
tetap berada di dunia ini. 


Tidak hanya master Xuanmen, tetapi bahkan paranormal 
dan Master Chang Jing, perlahan-lahan menenangkan duka 
di hati mereka dan menjadi linglung. 


Pergi, Qianlong telah memasuki jurang, mari kembali 
dengan cepat, hujannya deras, dan di luar dingin. Zhu Xiya 
membungkus jaket basahnya dengan erat, gemetaran. 


Yuan Zhongzhou mengangguk dan berjalan mundur tiga 
langkah. Dia selalu merasa seperti telah melupakan sesuatu 
yang penting. 


Ekspresi Meng Zhong juga berubah dari gelisah menjadi 
tenang dan tenang. Dia tidak lagi mencoba mengangkat 
batu-batu yang berantakan dan kayu raksasa, mencoba 
menemukan jejak gurunya, tetapi malah mengeluarkan 
interkom dan memberi tahu biro bahwa rumah tua keluarga 
Fan dalam keadaan rusak dan atapnya runtuh. 


Kematian Van Gogh, bagi orang-orang ini, seperti awan di 
masa lalu, menghilang begitu tanpa jejak. 


Satu-satunya yang bisa mengingatnya adalah Xu Yiyang 
dan Song Rui. 


Pada saat ini, Song Rui sedang mengunci sosok Xu Yiyang 
dengan mata merah. Dia tiba-tiba teringat bahwa setiap kali 
seseorang yang menguasai Yu Pei menyelamatkan 
seseorang, dia akan meninggalkan batu giok kecil di tubuh 
orang lain. Akankah Xu Yiyang, yang diselamatkan oleh 
Fangallo, juga memiliki hal yang sama? 


Dengan itu, dapatkah Anda membuat keinginan untuk 
menggantikan mereka yang sudah menghilang? 


Pikiran ini melekat di benak Song Rui, membuat matanya 
semakin berbahaya. 


Xu Yiyang tampaknya menyadari siapa dia, tetapi dia tidak 
takut untuk melarikan diri. Sebaliknya, dia mendongak dan 
berkata dengan mendesak: "Kakak Song Rui, apakah Anda 
memiliki cara untuk menyelamatkan kakak, Anda 
menyelamatkannya, Anda menyelamatkannya dengan 
cepat!" 


Selamatkan dia, kamu akan mati. Song Rui berjongkok di 
tengah jalan, meraih bahu kurus anak itu dengan paksa. 


"Aku sudah lama mati," kata Xu Yiyang tegas, "Aku tidak 
takut." 


Pada saat ini, Song Rui benar-benar bergerak, tetapi 
akhirnya dia melepaskan Xu Yiyang, berdiri, berbalik, dan 
menitikkan air mata di tengah hujan. Karena dia tiba-tiba 
berpikir bahwa Van Gogh akan berdiri di atas awan dan 
melihat dirinya sendiri pada saat ini. Bisakah kejahatan 
seperti itu diampuni? 


Jelas tidak. Begitu Xu Yiyang terbunuh, Song Rui tidak akan 
pernah menjadi Dr. Song yang disukai Fangaro. Kotorannya 
tidak layak untuk kebersihannya. 


Pada akhirnya, Song Rui berhenti berjuang, mengeluarkan 
botol yang diberikan Van Galo dari sakunya, dan 
memasukkan cairan kirmizi ke dalam mulut Xu Yiyang. Dia 
bisa mencium bahwa cairan itu memiliki bau yang kuat, 
yang seharusnya menjadi darah Van Gogh. 


Jika Van Gogh benar-benar dewa, maka ini adalah setetes 
darah ilahi. 


Xu Yiyang berpikir bahwa dia bisa menyelamatkan kakak 
laki-lakinya, jadi dia tidak sabar untuk meminumnya, tetapi 
hanya sesaat kemudian, kesedihan di matanya menghilang, 
menjadi bingung dan malu-malu. Dan tubuhnya yang kaku 
sebenarnya bernafas, detak jantung dan suhu tubuhnya 
saat ini. 


Fangallo menyelamatkannya dan membuatnya melupakan 
dirinya sendiri. 


Melihat pemahaman Mu Lili menatap anak-anaknya, Song 
Rui tidak bisa menahan tangis dan kehilangan suaranya. 


Dia memeluk anak kecil itu dan bertanya dengan sangat 
sedih, "Jika ada yang melupakannya, siapa lagi di dunia 
yang bisa mengingat?" 


Untuk dugaan ini, dia gemetar ketakutan. Hanya pada saat 
itulah dia mengerti bahwa apa yang lebih mengerikan 
daripada kesepian adalah selalu melupakan keberadaan 
berharga yang akan membuatmu merasa kesepian. 


"angan biarkan aku melupakanmu! Vanguard, jangan 
terlalu kejam!" Dia memohon anak itu di tengah hujan, 
tetapi itu sia-sia. Kenangan-kenangan indah itu, kepingan- 
kepingan yang sederhana tapi manis itu, terbang dengan 
cepat dalam benaknya. Meringankan warna. 


Mata dan tengkorak Lu Oiu, yang digali dari reruntuhan oleh 
polisi, juga meleleh di tengah hujan. Jejak yang pernah ada 
Van Gaal perlahan akan menghilang. 


Song Rui mencoba yang terbaik untuk melawan semua ini, 
dan ingat beberapa kata yang dikatakan pria itu di antara 
batu api elektro-optik: 


"Ini adalah benih Pohon Setan Bodhi, kamu menjaganya 
dengan baik." 


".. Bagaimana jika itu tumbuh bagiku?" 


".. Hanya yang terburuk atau yang terbaik di dunia yang 
dapat membuatnya berakar." 


Song Rui tiba-tiba melepaskan Xu Yiyang, tersandung ke 
kamar tidur lantai dua yang belum runtuh, dan menemukan 
benih oval dari meja di samping tempat tidur. 


"Meng Zhong, tolong bantu aku merawat Yang Yang, aku 
akan kembali dalam beberapa hari." Setelah meninggalkan 


kalimat ini, dia bergegas ke tengah hujan lebat, bermalam 
ke Desa Xianghu semalam, menemukan danau hitam, dan 
mengubur benih di Sepotong tanah paling kotor di tepi 
danau. 


Dia berlutut di tanah, menunggu dengan penuh ketegangan 
dan kerinduan, dan kemudian menggelengkan kepalanya 
dengan pahit sesaat sebelum semua ingatan menghilang: 
"Van Galo, kau pembohong. Ternyata kau bisa berbohong 
seperti ini." 


Jika Anda menjawab ya, Anda akan kembali dengan aman, 
tetapi pada akhirnya Anda tidak akan pernah bertemu satu 
sama lain. 


Pada akhirnya, Song Rui masih melupakan segalanya. 


Dia berdiri dan berjalan keluar dari desa langkah demi 
langkah Ketika dia mencapai sisi jalan, dia masuk ke dalam 
mobilnya dan melihat ke belakang lagi, hanya untuk 
menemukan bahwa desa gunung kecil yang hancur telah 
menghilang menjadi kabut hitam yang tidak dapat 
dijelaskan. 


Ada apa? Dia bergumam dalam kebingungan, dan akhirnya 
menyeringai, dan pergi. 


Hujan deras berlanjut selama tujuh hari tujuh 
malam.Setelah hujan berhenti, pelangi yang luar biasa 
melintasi seluruh kota, memberikan kejutan yang 
menyenangkan bagi orang-orang. 


Pemandangan yang bagus! Ini adalah perasaan umum 
semua orang, tetapi tidak ada yang akan ingat, berapa 
harga kecantikan ini ditukar. 


Tiga tahun kemudian, beberapa remaja berjalan di atas 
lubang dan meninggalkan jalan nasional yang membawa 
tas-tas pendakian gunung. 


Salah satu dari mereka mengeluh: "Ding Haohao, bukankah 
kamu mengatakan bahwa Desa Xianghuo ada di daerah ini? 
Mengapa kita tidak melihatnya setelah berjalan selama 
beberapa jam?" 


Sangat melegenda bahwa di daerah ini, aku tidak tahu arah 
pastinya, seorang bocah lelaki tampan berkata dengan 
terengah-engah. 


"Aku tidak tahu apakah kamu membawa kami ke sini, siaran 
langsung ini pasti sudah putus." Yang lain juga mengeluh. 


Ding Haohao menyapu keringatnya dan mendorong, 
"Silakan, mungkin tepat di depan." 


Sial, aku sudah usang solnya, aku tidak mau pergi! Kedua 
temannya membuang tas punggung mereka dan duduk di 
sisi jalan, enggan bergerak. 


Ding Haohao mencoba membujuknya lagi, tetapi melihat 
kabut tebal datang di depannya, dan sosok ramping datang 
dari kabut tebal, dan perlahan-lahan mendekat. Saat itu 
hampir senja, dan wajah orang ini tercermin dalam perasaan 
senang sesudah matahari terbenam, benar-benar 
menunjukkan semacam keindahan yang mendebarkan, 
seperti awan-awan langit, luar biasa dan ajaib. 


Kulitnya sangat putih, tetapi matanya lebih gelap dan lebih 
dalam dari alam semesta yang tak berujung. Melalui murid- 
muridnya, Ding Haohao bahkan melihat galaksi yang terang. 


Dia mengenakan setelan abu-abu, tapi tetap begitu anggun 
dan mulia, pinggangnya bengkok, bibirnya ketus, dan 


suaranya sehalus pegas gunung: "Halo, boleh saya bertanya 
apakah ada tumpangan angin?" 


Ding Haohao, yang awalnya ingin terus mencari Desa 
Xianghuo dan menyelesaikan siaran langsung horor ini, 
menjawab begitu kepalanya panas: "Mobil kami berhenti di 
kaki gunung. Aku memanggil supirku dan memintanya 
untuk datang dan menjemput kami." 


Setengah jam kemudian, ketiga remaja itu duduk di mobil 
mewah bersama lelaki muda yang tak dapat dijelaskan itu 
dan melaju di jalan kembali ke Beijing. 


"Namaku Ding Haohao. Pada usia 16 tahun, siapa namamu?" 
Junxiu mencoba bercakap-cakap dengan pemuda itu, 
matanya saling melirik dari waktu ke waktu, tetapi dia tidak 
berani terlihat tegak. Hanya karena pihak lain sangat cantik, 
itu tampak seperti monster yang berlari keluar dari gunung. 


"Namaku Fangallo." 


"Pakaianmu semua abu-abu, yang menodai mobil kita," kata 
seorang remaja jijik. 


Seorang remaja lain terpaksa bertanya: "Apa yang kamu 
lakukan? Mengapa seseorang muncul di tempat itu?" 


Mobil itu kotor dan bisa dicuci, tidak apa-apa. Ding Haohao 
dengan cepat menyelamatkan pemuda itu, tetapi dia 
mendengar pihak lain tertawa: Saya seorang paranormal, 
apakah Anda pernah mendengarnya? 


"Aku bergantung, benar-benar palsu?" Beberapa orang 
melakukan siaran langsung kengerian. Mereka tidak asing 
dengan orang-orang seperti paranormal, tetapi mereka 
belum pernah melihatnya dalam kenyataan. 


Aku tidak pernah berbohong. Van Gaal selalu lembut dan 
sopan. 


"Bisakah kamu paranormal kami? Ayo, mari kita coba." 


"Ya, kamu mencoba membayangkan satu hal di benakmu, 
biarkan aku membacanya." 


"Oke, mari kita mulai!" 


Ketiga remaja itu menatap Van Gogh dengan mata mereka 
terik, mencoba membayangkan sesuatu. 


Fangallo menggantung tangannya di depan wajah mereka, 
dan berkata sambil merasakan, "Kamu sedang memikirkan 
apakah tes ini akan menjadi ekor bangau." 


"Aku sial, aku sialan! Kau benar-benar tahu!" Remaja yang 
dikatakan sebagai hal utama menutupi detak jantungnya. 


"Sebuah wajah muncul dari benakmu. Itu adalah seorang 
gadis dengan rambut hitam panjang dan mata bulat besar 


"Tunggu, tunggu! Jangan katakan itu!" Seorang remaja lain 
yang juga dikatakan sebagai tokoh sentral ingin menutup 
mulut Van Gogh. 


Mereka tidak percaya bahwa sebenarnya ada paranormal di 
dunia! 


"Kamu ..." Telapak tangan Fangallo tetap di depan wajah 
Ding Haohao untuk waktu yang lama, mengerutkan kening 
dalam-dalam: "Hatimu penuh dendam, tetapi penuh dengan 
keinginan. Bisakah kamu menunjukkan fotonya padaku? 
Mungkin aku bisa menunjukkan fotonya? Mungkin aku bisa 
Bantu Anda memenuhi keinginan ini. " 


Ding Haohao tanpa sadar memegang saku jaketnya, 
wajahnya penuh perlawanan. 


"Aku mungkin bisa melihat di mana dia berada, tapi aku 
butuh lebih banyak media, media yang berhubungan 
langsung dengannya. Kamu tidak perlu menunjukkan 
fotonya kepadaku, aku hanya bisa menutupi dompet," kata 
Van Galo tulus. 


Lagi pula, Ding Haohao tidak bisa menahan keinginan 
batinnya, dan mengambil dompet dari sakunya, 
menyerahkannya, tetapi matanya tertuju pada tangan Van 
Galo, jangan sampai dia membukanya. 


Fangallo tidak membalik dompet, hanya menutupnya 
dengan kedua tangan dan menutup matanya. 


Setelah sekitar dua atau tiga menit, dia mengembalikan 
dompet itu ke Ding Haohao dan menghela nafas, "Jika ada 
sesuatu yang kembali ke Beijing, mari kita bicara." 


Dia tidak menyampaikan pesan yang berguna. Ding Haohao 
kecewa, tetapi diam-diam bersukacita. Setelah mengambil 
kembali dompetnya, dia membeku dan tidak mengatakan 
apa-apa. 


Dua remaja lainnya sering bertanya teka-teki bodoh apa 
yang mereka mainkan, tetapi gagal mendapatkan jawaban. 


Perjalanan berikut ini sangat membosankan.Tidak peduli 
bagaimana dua anak muda menghasut permohonan, Van 
Goghro tidak lagi menunjukkan keterampilan psikisnya. 
Setelah tiba di Beijing, dia meminta sopir untuk berhenti di 
persimpangan yang ramai, tetapi dia membuat permintaan 
yang lembut namun sulit: "Aku dan Ding Haohao masih 
memiliki sesuatu untuk dilakukan, silakan kembali dulu." 


"Apa yang akan Anda lakukan? Anda belum pernah 
mendengar Anda berkata di jalan!" Kedua remaja itu masuk 
ke dalam mobil dengan kabut. 


Fangallo menutup pintu dan memerintahkan: "Pergi ke 
Kantor Polisi Seongnam." 


Apa? Ding Haohao tertegun. 


Pergi ke Kantor Polisi Seongnam. Suara Fangalo membawa 
kekuatan yang tidak bisa dijelaskan, sehingga pengemudi 
mengendarai mobil ke Kantor Polisi Seongnam tanpa 
bertanya. 


Fangalola turun dari Ding Haohao dan membawanya ke 
brigade investigasi kriminal. Seorang polisi yang 
menyambutnya berkata, "Kami di sini untuk melaporkan 
kejahatan. Ibunya terbunuh." 


Ding Haohao, yang awalnya ingin datang dan melihat obat 
apa yang dia jual di labu, tiba-tiba tersambar petir, dan 
akhirnya berteriak dengan marah, "Omong kosong! Ibumu 
dibunuh oleh seseorang!" 


Fangalo mengeluarkan dompet dari sakunya, membukanya, 
mengambil gambar dari mezzanine, dan berkata: "Anda 
melihat lebih dekat di mana foto ini diambil, pikiran bawah 
sadar Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda Tempat 
itu tidak asing. " 


Ada dua pria paruh baya dan seorang wanita dalam gambar. 
Wanita itu duduk di paha pria itu, dan pria itu memeluk 
pinggang wanita itu erat-erat, menatap kamera bersama, 
tersenyum lebar. Di belakang keduanya adalah dinding 
putih, dan tidak ada lagi yang menunjukkan di mana 
mereka mengambil gambar. 


Meskipun Ding Haohao selalu membawa foto di tubuhnya, 
dia benci melihatnya. Pada saat ini, matanya merah, dan dia 
menatap Vangallo dengan kebencian. 


Fangallo memberikan foto itu kepada polisi yang datang 
untuk menerima dia dan berkata, "Wanita di foto itu 
dibunuh oleh pria di foto itu. Aku melihat tubuhnya terkubur 
di tanah." 


Ikuti saya untuk membuat pengakuan! Polisi muda itu 
menyadari keseriusan masalah dan dengan cepat membawa 
keduanya ke ruang tamu. 


Namun, sepuluh menit kemudian, dia pingsan dan berlari ke 
kantor kapten dengan transkrip, mengeluh: "Saya bertemu 
neuropati! Seorang pria muda cantik datang untuk 
melaporkan kejahatan, mengatakan seorang wanita dibunuh 
oleh seorang pria, Saya juga melihat lelaki itu mengubur 
tubuh di tanah dengan mata kepala sendiri. Akibatnya, saya 
meminta waktu yang lama untuk mengetahui bahwa apa 
yang dilihatnya terlihat ketika dia adalah seorang 
paranormal. Dia bilang dia seorang paranormal. " 


"Tim Zhuang, apakah kamu berani percaya hal yang jahat 
seperti itu?" 


Aku akan memeriksanya, Zhuang Zhen mengangkat alisnya 
dan berdiri. 


Mengalami Meng Zhong di jalan, menjelaskan situasinya, 
jadi tiga orang berjalan bersama menuju ruang penerimaan. 


Raungan marah datang di depan pintu: "Mengapa kamu 
mengatakan ibuku terbunuh! Kamu sakit! Ya, sejujurnya, 
ibuku meninggalkan aku dan ayahku, ikuti foto-foto Pria ini 
melarikan diri. Dia mengirim foto itu ke ayahku, dia 
menunjukkan kepada ayahku, dia wanita jahat. " 


"Apakah kamu punya cukup masalah? Bisakah kamu 
melepaskanku? Aku hanya memasukkan otakku ke air 
sebelum mengirimmu ke kantor polisi!" 


"Kamu orang gila, dan aku harus membawamu langsung ke 
rumah sakit neurologis!" 


Pintu dibuka oleh remaja itu, dan pemuda tampan itu masih 
duduk di kursi dan berkata dengan nada tenang: "Dapatkan 
teknisi Anda Xiao Li, memperbesar dinding putih di 
belakang foto. Anda terlihat bagus Lihat, di mana 
menurutmu ibumu melarikan diri dengan yang lain? " 


"angan ribut lagi! Kamerad polisi, ini adalah 
kesalahpahaman. Ibuku baik-baik saja. Aku akan berhenti 
memanggil polisi. Bisakah aku pergi sekarang?" Ding 
Haohao tampak marah. 


Zhuang Zhen, yang awalnya adalah orang yang datang ke 
sini, entah bagaimana berubah pikiran ketika melihat 
pemuda tampan itu. 


Di mana foto itu? Dia menjangkau remaja itu. 


Meng Zhong juga seperti iblis, dan berbalik dan berteriak: 
"Xiao Li, Xiao Li, datang dan pindai foto!" 


Polisi yang awalnya mencatat pengakuan itu tercengang, 
dan tidak mengerti mengapa kedua petinggi itu begitu 
mementingkan kasus palsu. 


Xiao Li buru-buru memeluk komputer dan pemindai dan 
melihat Van Gogh membeku, berbisik, "Orang ini sangat 
akrab!" 


Jangan bicara omong kosong, pindai gambar ini terlebih 
dahulu. Zhuang Zhen mengabaikan penghalang Ding 


Haohao dan mengambil gambar itu dari dompet dan 
menyerahkannya. 


"Mengapa kamu merampokku? Apakah kamu semua gila? 
Ibuku masih hidup! Dia pelacur, dia melarikan diri dengan 
yang lain, apakah kamu mengerti kali ini?" Ding Haohao 
menangis dan meraung, dengan bekas luka di hatinya. 
Mereka digali hidup-hidup oleh orang-orang ini dan 
dihadapkan pada kerumunan besar, dan mereka 
membuatnya gila. 


Jangan menangis, lihat saja fotonya dan bicarakan itu. Meng 
Zhong mendorongnya kembali ke ruang tamu dan 
menekannya di kursi. 


Ini benar-benar aneh. Meskipun ini adalah pertama kalinya 
untuk bertemu, Meng Zhong merasakan perasaan 
kepercayaan yang tak dapat dijelaskan dalam hatinya, 
seolah-olah setiap kata yang diucapkan oleh seorang 
pemuda tampan benar baginya. Dia tidak mungkin 
meragukannya, dia hanya ingin mengikuti instruksinya. 


Suasana hati Zhuang Zhen mungkin sama, kalau tidak, dia 
tidak akan percaya kekuatan aneh ini. 


Sambil mengintip pemuda itu, Xiao Li memindai foto-foto 
itu, memperbesar dinding putih di belakang, dan 
menampilkannya inci demi inci di layar komputer. 


Kemangi Van Gogh memerintahkan: "Lihat baik-baik." 


Ding  Haohao membaca sekilas permulaan dan 
menghadapinya. 


Tanpa berpikir, Meng Zhong mengambil kepala remaja itu 
dan menekannya di layar. Pada saat itulah bocah laki-laki itu 


membeku, matanya melebar, dan dia melihat ke suatu 
tempat di dinding putih dengan tak percaya. 


Xiao Li dengan cepat memperbesar tempat itu, tetapi 
menemukan bahwa seekor anak kucing secara skewis 
digambarkan di dinding putih, dan kata "haohao" ditulis di 
samping anak kucing itu. 


Karena anak kucing itu terletak di sebelah kepala wanita itu, 
di sebelah rambut hitamnya yang berbulu, sulit ditemukan. 
Jika Anda tidak memperbesar foto dan melihatnya bingkai 
demi bingkai, tidak ada yang akan melihat detail seperti ini. 


Ding Haohao terkejut. 


Fangalo berkata perlahan, "Kamu seharusnya tahu di mana 
ini." 


"Di sini, ini adalah rumah tua tempat keluarga saya dulu 
tinggal. Anak kucing di dinding dilukis oleh saya." 
Kemarahan Ding Haohao semua berubah menjadi ketakutan 
samar: "Tetapi ketika ibu saya mengirim foto, dia 
mengatakan bahwa dia sudah memberi tahu Fang Paman 
pergi ke Kota Hong Kong, janganlah kita mencarinya. Yang 
dikirim bersama, dan, dan ..." 


Suara Ding Haohao tercekat, mulutnya terbuka dan 
tertutup, tetapi tidak ada cara untuk melanjutkan. 


Fangallo membagikan foto itu dan berkata kepadanya: "Ada 
juga beberapa video yang tidak sedap dipandang yang 
dikirim bersama-sama, semuanya dari ibumu dan lelaki 
dalam gambar itu, kan? Aku melihatnya tertawa, seolah-olah 
sangat bahagia , Tapi hatinya menangis dan dia terus 
memanggil namamu. Aku bisa memberitahumu dengan 
pasti bahwa dia tidak mau. " 


Pergi temukan rumah tua ini, dia ada di sana, Fangallo 
meletakkan foto itu dan menghela nafas. 


Tanpa bukti definitif, kami tidak dapat mengajukan 
permohonan surat perintah penggeledahan. Polisi muda itu 
segera menolak. 


Aku pergi ke Biro Chen untuk mendapatkan surat perintah 
penggeledahan. Meng Zhong bersiap untuk pergi sendiri. 


Aku akan memanggil anggota tim. Zhuang Zhen juga 
bergegas pergi. 


Petugas polisi muda: ... 
Dua kakak laki-laki, apakah Anda kehilangan akal? 


Setelah keduanya pergi, ada suara keras di luar ruang 
resepsi: "Xiao Tan, aku mendengar ada tongkat ajaib di biro? 
Coba kulihat " 


Sun Zhenggi memetik kepalanya melalui celah pintu untuk 
melihat wajah cantik Fangalo, dan semua ejekan itu 
berakhir dengan tiba-tiba, berubah menjadi wajah merah 
yang terbakar dan kegembiraan yang hebat di dalam 
hatinya. Dia tidak tahu apa yang membuatnya bergairah, 
tetapi dia hanya merasa sangat bahagia. Ketika dia melihat 
pria ini, matanya merah, hatinya panas, dan semua 
keraguannya menjadi setia. 


Kami ada di polisi segera! Dia segera menarik kembali 
kepalanya dan melarikan diri, dan berlari kembali setelah 
beberapa saat, tersipu dan berkata: Halo, Tuan-tuan, 
yakinlah, kami akan mencoba sebaik mungkin untuk 
memeriksa Ketahui kasus ini. " 


Petugas polisi muda: ... 


Hari ini benar-benar hebat! 


Ada situasi kacau di luar pintu, tetapi hanya Ding Haohao 
yang menangis di dalam pintu. 


Van Galovin berkata, "Teleponlah keluargamu dan biarkan 
mereka menemanimu." 


Aku memanggil ayahku, Ding Haohao berkata tanpa 
berpikir. 


Ayahmu dan ibu tirimu adalah orang dalam. Van Galo 
menjatuhkan bom. 


Napas Ding Haohao berhenti. 


Petugas polisi muda itu tidak bisa mengatakan apa-apa. Dia 
belum pernah melihat neuropati yang lebih neuropatik 
daripada Van Goro. 


"Tidak mungkin ..." Ding Haohao buru-buru menyangkal. 
Fangallo menyela kata-katanya: "Panggil pamanmu." 


Ketika dia menyebut-nyebut pamannya, Ding Haohao 
bahkan melupakan ketakutannya, dan dengan cepat 
melambaikan tangannya: "Tidak, tidak, dia tidak akan 
mengendalikanku. Orangnya tidak pernah mengenali enam 
kerabatnya." 


"Kamu dan nama keluargamu, Ding, kamu adalah keluarga 
Ding, dia tidak akan peduli padamu." 


"Tapi ayahku mengirim video itu kepadanya saat itu, dan dia 
berkata secara pribadi bahwa dia tidak akan memiliki ibuku 
sebagai saudara perempuan mulai sekarang. Dia tidak 
pernah mengakui bahwa aku ada hubungannya dengan 


keluarga Ding. Aku pergi kepadanya hanya untuk 
menghinanya." Lalu dia menangis lagi. 


Semua orang berpikir bahwa ibunya adalah wanita jahat, 
bahkan orang yang dicintainya. Tidak ada yang mau 
mengakui keberadaannya, jadi dia dan putranya marah dan 
dilupakan. 


Ding Haohao ingin menemukan ibunya, dan bertanya 
kepadanya mengapa dia melakukan hal seperti itu. Tetapi 
jika itu tidak benar, siapa yang akan menjadi penyebab 
kemarahan, kebencian, kebenciannya selama bertahun- 
tahun? 


Jika ayahnya adalah orang dalam... 


Ding Haohao tidak berani memikirkannya lagi, jadi dia 
menangis lebih hancur. 


Fangallo mengambil ponselnya, menemukan kata paman di 
buku alamat, dan memutar nomor telepon. 


Aku tidak memberitahumu, jangan datang kepadaku jika 
kamu baik-baik saja? Sebuah suara dingin datang dari 
mikrofon handsfree, menyebabkan Ding Haohao tidak 
berani menangis bahkan ketika menangis, hanya untuk 
menggigit bibirnya dan bertahan dengan sabar. 


Polisi muda itu memberinya sebungkus tisu, dengan simpati 
di matanya. 


Van Galovin berkata, "Ding Yu?" 
Siapa kamu? Terdengar suara dingin. 


"Aku Fangallo, Ding Haohao saat ini berada di kantor cabang 
Seongnam dan perlu diurus. Kemarilah cepat." 


"Van Gallo? Aku tidak tahu." Kata-kata Ding Yu tampak 
sangat tidak sopan, tetapi nada suaranya jelas cemas dan 
hormat: "Aku akan datang sekarang, tunggu sebentar. 
Vatikan menang, kau tahu Van Gogh? Dia Katanya dia di 
cabang Seongnam dengan Ding Haohao. " 


"Aku tidak tahu, tapi kupikir itu familier. Kita akan segera 
pergi." 


Percakapan antara keduanya dicegat oleh Fangallo. Dia 
mengembalikan telepon kepada remaja itu, menghibur: 
"angan khawatir, pamanmu akan menjagamu dengan baik 
di masa depan." 


"Dia tidak akan, dia tidak ingin mengenaliku." 


Kata-kata sengsara Ding Haohao tidak dikonfirmasi, tetapi 
dia dipukuli. Ding Yu tidak hanya datang dalam waktu 
tercepat, tetapi juga membungkuk kepada Van Gogh lagi 
dan lagi, dengan hati-hati: "Anda dapat yakin bahwa anak 
ini akan dirawat oleh saya di masa depan. Saya pasti akan 
mencari tahu apa yang terjadi pada keluarganya." 


Tuan Fan, apakah kita saling kenal? Fan Kaixuan, yang 
berdiri di samping, penuh keraguan, tetapi wajahnya juga 
penuh sukacita yang tak terkendali. 


Mungkin tahu itu dalam hidupku, Fangallo tertawa kecil, 
tetapi menyebabkan Ding Yu dan Fan Kai memalingkan 
mata mereka. 


"Saya kira kehidupan terakhir kita harus menjadi teman 
yang sangat baik, karena melihat Anda, kami merasa sangat 
baik. Terima kasih atas bantuan Anda kepada Haohao. Kami 
akan merawatnya dengan baik, Anda dapat yakin." Ding Yu 
menekan kepala keponakannya, memerintahkan Tao: 
"Terima kasih Tuan Fan dengan cepat." 


Terima kasih Tuan Fan. Ding Haohao terpana oleh paman 
anjing penjilat bekas itu. 


Polisi muda itu berkata dengan garis hitam: "Eh, saya 
katakan, apakah Anda terlalu terlibat? Kebenaran kasus ini 
belum ditentukan!" 


Begitu suaranya jatuh, telepon Zhuang Zhen masuk: 
"Mayatnya ditemukan dan dikubur di halaman. Anda 
memberi tahu Zhou Forensic untuk bergegas." 


Polisi muda itu memandang Van Gogh dengan tak percaya 
sebelum berkata pada Ding Haohao: "Tubuh ibumu 
ditemukan." 


Ding Haohao pingsan di tempat, tetapi Ding Yu dan Fan 
Kaixuan tidak pernah meragukan hasilnya. 


Pada saat yang sama, Song Rui berdiri di pintu masuk 
dengan tas kerja. 


Paman Song berkata dengan tidak puas: "Mengapa kamu 
tidak membawa Yangyang kembali?" 


Dia akan bergabung dengan kemah musim panas, Song Rui 
memakai sandalnya dan berjalan ke aula tanpa ekspresi. 


Dia tidak tahu mengapa dia mengadopsi seorang anak 
yatim, mengapa dia tiba-tiba meningkatkan hubungannya 
dengan pamannya, dan untuk apa ruangan gelap di rumah 
itu. Dia menghabiskan sedikit waktu di ruangan gelap setiap 
hari, memandang dinding kosong, dan selalu berpikir bahwa 
beberapa gambar harus digantung agar menjadi indah. 


Tapi foto siapa yang harus diposting? 


Song Rui mencoba untuk menggantung milik Xu Yiyang, 
milik keluarga, dan miliknya sendiri, tetapi pada akhirnya, 
mereka semua melepasnya dan menghancurkan tanah. 
Selalu ada kemarahan yang tak bisa dijelaskan di dalam 
hatinya, dan dia akan berulang kali muncul dengan kata- 
pembohong. 


Tapi siapa yang marah padanya? Apa yang kamu tegur? 


Dia tidak bisa memahaminya, jadi dia secara bertahap 
merasa bahwa hidupnya menjadi mandul, pucat, dan tidak 
menarik. 


Dia duduk di sofa, wajahnya penuh kelelahan dan kesepian 
yang tak terlukiskan. 


Paman Song meliriknya dan berkata dengan hati yang 
panjang: "Kamu harus mendapatkan teman ketika kamu 
lebih tua. Bahkan jika kamu suka pria, aku tidak keberatan 
untuk itu. Hiduplah hidup yang bahagia." 


Siapa bilang aku suka laki-laki? Song Rui membeku. 


Paman Song juga membeku: "Tidak ada, tiba-tiba saja 
merasa seperti itu." 


Aku tidak suka laki-laki, dan tentu saja, aku juga tidak suka 
perempuan. Song Rui menerima telepon dari Meng Zhong 
begitu suaranya turun, dan lelaki itu bertanya tanpa henti di 
kepalanya: Apakah menurutmu nama Van Gogh tidak asing? 
Saya menerima kasus yang sangat aneh hari ini. Apakah 
Anda ingin datang dan melihatnya? " 


Tiga kata Van Gogh ini seperti guntur, bergema di telinga 
Song Rui. 


Dia buru-buru memakai sepatunya dan berlari menuju 
tempat parkir Paman Song mengikutinya bahkan tanpa 
berteriak beberapa kali. 


Setengah jam kemudian, dia mendorong pintu ruang rapat 
dan melihat pemuda itu dikelilingi oleh Ding Yu, Fan 
Kaixuan, Liao Fang, dan Hu Wenwen. Dia terlihat sangat 
cantik, dengan sepasang mata gelap seperti langit malam 
yang tak berujung. 


Dia menoleh dan melihat ke atas. Bibir Yin Hong berdetak 
dengan lembut, jadi dia mengambil napas, detak jantung, 
dan jiwa Song Rui. 


Song Rui berdiri di pintu dan tidak berani bergerak, seolah 
takut mengagetkannya. 


Tetapi lelaki itu berdiri dan berkata sambil tersenyum, "Dr. 
Song, saya sudah lama tidak melihat Anda." 


"Kami sepertinya tidak pernah melihatnya. Di mana sejak 
lama?" Song Rui bertanya dengan kata-katanya. 


"Aku akan sering bertemu di masa depan. Aku ingin 
melamar menjadi penasihat untuk Kantor Cabang 
Seongnam. Aku tidak tahu apakah ini mungkin?" Fangallo 
tersenyum dengan benar. 


Tidak apa-apa, tidak apa-apa! Song Rui masih tidak 
berbicara, dan Liao Fang dan Hu Wenwen tidak sabar untuk 
menanggapi. 


"Aku saat ini tunawisma. Aku tidak tahu apakah Dr. Song 
dapat mengambilku untuk sementara waktu?" Fangallo 
bertanya lagi. 


Kali ini lebih banyak orang bergegas menjawab. 


Liao Fang mengangkat tangannya: "Guru Fan, tinggal di 
rumahku!" 


Hu Wenwen: "Tinggal di rumah saya, rumah saya luas!" 


Ding Yu dan Fan Kaixuan: "Rumah kami berada di Fanghua 
Garden, area villa." 


Song Rui tidak bisa mendengarkan lagi, meremas orang- 
orang ini, meraih pergelangan tangan Vangaro yang 
ramping, dan menarik diri. 


Fangallo mengikutinya dengan patuh, dengan senyum di 
bibirnya. 


Apakah kamu benar-benar mengingatku? Dia bertanya 
dengan suara rendah setelah naik bus. 


Song Rui menyerahkan air mineral di tangannya dan 
memerintahkan: "Minumlah." 


Van Gogh membuka tutup botol dan menyeruputnya. 
Akhirnya, dia hampir saja muntah, wajah-wajah yang 
terpelintir menjadi satu, dan menghela nafas: "Pahit!" 


Tunggu tanpa harapan, ini rasanya. Song Rui menatap lurus 
ke depan, nadanya dingin. 


Van Gogh tersenyum bahagia: "Dr. Song, saya tahu bahwa 
bahkan jika orang di seluruh dunia melupakan saya, Anda 
akan ingat. Saya tidak punya kata, saya merangkak kembali 
dari neraka sesuai dengan kesepakatan kami. 


Mata Song Rui perlahan memerah, dan suaranya sangat 
serak: "Aku juga ingat saat aku melihatmu. Kupikir kau 
berbohong padaku." 


Aku tidak pernah berbohong, Van Gogh membungkuk dan 
memeluk tubuhnya yang sedikit bergetar. 


Apakah kamu masih pergi kali ini? Song Rui bertanya 
dengan cemas. 


"angan pergi lagi, kau merasakannya, aku orang normal 
sekarang," Van Galo menyerahkannya. 


Jadi kedua pasang tangan hangat itu disatukan dengan erat 
dan tidak pernah melepaskan lagi. Selama mereka saling 
memiliki, setiap hari di masa depan akan menjadi awal baru 
bagi mereka ... 


Penulis memiliki sesuatu untuk dikatakan: teks lengkap 
telah berakhir, dan beri diri Anda bunga. 


Saya menulis buku ini dengan sangat keras, terutama 
karena ayah saya meninggal, yang menyebabkan saya 
gagal menyesuaikannya untuk waktu yang lama. 


Tetapi saya bertahan dan tumbuh. 
Terima kasih atas perusahaan Anda lagi. 


Buku berikutnya masih indah, pakai cepat, apa pokok 
bahasan khusus yang saya buat, kita akan kumpulkan lagi 
buku berikutnya. 


Psychic Chapter 294: 


Song Rui memarkir mobil di pintu dan berkata sambil 
tertawa, "Ayo masuk nanti, aku akan memanggil keluarga 
dulu." 


Yangyang ada di rumah? Fangallo bertanya dengan gugup. 


Pada titik ini, Warm harus membawanya kembali. Song Rui 
memutar nomor telepon sambil melihat arlojinya. 


Dalam beberapa menit, ujung lainnya terhubung, dan suara 
penuh datang dari mikrofon: "Saya sudah melihat mobil 
Anda. Saya tidak bisa memasuki rumah dan berkata, 
telepon apa?" 


"Tidakkah kamu mengatakan bahwa kamu harus 
membiarkan aku menemukan teman? Aku menemukannya, 
dan aku akan membawanya pulang hari ini. Aku khawatir 
kamu tidak siap secara mental. Biarkan aku memberitahumu 
terlebih dahulu," kata Song Rui dengan gembira. 


"Anakmu cukup cepat. Lalu bawa dia masuk, sama seperti 
seluruh keluarga kita ada di sini." Orang tua itu mendesak: 
"Masuk, semua orang menunggumu makan." 


Song Rui setuju, menutup telepon, dan kemudian 
mengambil tangan Vangallo dan berjalan ke kamar. 


Paman Song turun dari lantai dua dan mengumumkan: 
"Song Rui akan mengambil perempuannya hari ini, um, laki- 
laki ... Singkatnya, dia telah menemukan seorang teman, 
dan dia akan membawanya kembali kepada kita hari ini." 


"Apa? Begitu cepat? Kemarin, aku membujuknya untuk 
pergi kencan buta, tetapi dia menolak." Song Nuan mencuri 
makanan di restoran. Dia sangat takut bahwa tulang rusuk 
di tangannya jatuh. 


Wajah Xu Yiyang semua menjijikkan: "Saudara Song Rui 
tidak akan menyukai orang lain." Tapi siapa orang selain 
orang lain, dia tidak bisa mengatakan dengan jelas. 


"Apa yang sedang dilakukan orang ini? Apakah ini dapat 
diandalkan? Bisakah kamu menahan emosi anjing Song 


Rui?" Song Nuan bertanya berulang kali. 


Jangan tanya, orang akan memasuki pintu segera. Begitu 
suara Paman Song jatuh, pintu aula didorong terbuka. Song 
Rui mengambil tangan seorang pemuda dan berjalan 
masuk. Dia berjongkok dan mengeluarkan sepasang dari 
kabinet. Setelah menyelesaikan sandal baru, saya pribadi 
melepas sepatu untuk pria itu, mengenakan sandal itu, 
betapa penuh perhatian dan penuh perhatian. 


Dia bahkan tidak mendengarkan kata-kata "Aku di sini". 


Song Nuan dan Xu Yiyang berlari keluar dari restoran, dan 
mata mereka merah. Orang ini jelas telah berhasil dalam 
peringkat yang lebih tinggi, kalau tidak, temperamen anjing 
Rui yang murni dan sombong dapat melayani orang dengan 
baik? 


Keduanya masam, tetapi mereka melihat pria muda itu 
mengangkat kepalanya, memperlihatkan wajah tampan 
seperti Haoyue. Murid gelap itu pertama-tama mengunci Xu 
Yiyang, kemudian mengangkat bibir merahnya dan 
tersenyum ringan. 


Song  Wenneng ditenangkan oleh senyum yang 
mendebarkan ini, dan jantungnya berdetak lebih cepat dan 
lebih cepat dari sebelumnya, dan dia benar-benar merasa 
seperti dia saling mencintai. Tetapi cinta semacam ini 
bukanlah cinta dalam cinta, melainkan cinta dalam cinta, 
seolah-olah dedaunan yang jatuh kembali ke bumi, dan 
angin sepoi-sepoi bertiup ke hutan. Tanpa disengaja ingin 
menghela nafas - akhirnya Anda kembali. 


Song Nuan membeku di tempat, memegangi dadanya. 


Xu Yiyang tiba-tiba menangis, dan akhirnya bergegas 
seperti bola meriam kecil, memeluk pinggang pemuda itu, 


dan mengusap kepalanya ke lengan pria ini. 


Saudaraku, saudaraku, woo woo. Xu Yiyang menangis dan 
bahkan tidak bisa berbicara. 


Pria muda itu menggerakkan kepalanya dengan tangannya 
dan tersenyum dan berkata, "Saya telah banyak tumbuh." 


Tidak bisakah kamu tumbuh lebih tinggi? Aku sudah 
membaca kelas satu tahun ini. Song Rui datang dari 
belakang dan memeluk keduanya bersama-sama. 


Fangallo menggosok kepala anak itu dan bertanya, "Ingat 
saudara?" 


Xu Yiyang menggelengkan kepalanya, menangis dan 
berkata dia tidak ingat, tetapi kemudian menambahkan: 
"Tapi aku sangat menyukai kakakku. Kakakku akan tetap di 
masa depan, kan?" 


Tentu saja, kita akan menjadi keluarga di masa depan, apa 
tidak apa-apa? Van Gogh berjongkok di tengah jalan dan 
bertanya sambil tersenyum. 


Tidak apa-apa, jangan pergi. Xu Yiyang dengan cepat 
meraih lehernya dan membawa orang itu ke rumah. 


Song Wenneng membungkuk dan berkata dengan panik, 
Kamu, tolong, tolong, senang melihatmu, bagaimana kamu 
menyebutnya? Ada nama yang keluar, tetapi dia tidak bisa 
mengingatnya. Majulah. 


Paman Song tampak tercengang, dan hanya berpikir bahwa 
sikap kedua anak ini menjadi terlalu cepat. 


"Halo, nama saya Fangallo. Tolong temui saya untuk 
pertama kalinya," Vangallo mengangguk sopan. 


Paman Song sudah terlambat untuk bersikap sopan, Song 
Nuan dan Xu Yiyang mengambil tangan pria itu dari kiri ke 
kanan dan mendorong ke restoran tanpa keanehan dan rasa 
malu pada pertemuan pertama. 


Song Rui mengeluarkan ponselnya, mengambil foto, dan 
mengirimkannya ke lingkaran teman-temannya dengan 
judul "Three in a Family." 


Song Warm membalikkan foto ini. 


Hanya beberapa saat kemudian, ponsel keduanya mulai 
bergemerincing, semua teman dan kerabat hampir 
menyukainya, dan beberapa orang mengirim banyak 
ekspresi air mata sukacita. 


Yuan Zhongzhou: [Pria ini mengenalnya dengan baik, dan 
melihatnya, hatiku meledak menjadi arus hangat karena 
suatu alasan. 


Zhu Xiya: [Saya juga punya perasaan ini! 


He Jinglian: [Sister Nuan Nuan, bisakah Anda membawa 
pacar Dr. Song ke perusahaan untuk bermain? Saya benar- 
benar ingin mengenalnya! 


Ah Huo: (Saya juga berpikir, saya melihat beberapa air mata 
ketika saya melihat fotonya. 


Merobek Suster: (Wanita tua itu menangis sekarang! 


Terlalu banyak orang suka meninggalkan pesan, dan 
kesukaan anak muda secara alami 100%, sehingga Song 
Nuan sangat terkejut. 


Situasi Song Rui persis sama. 


Meng Zhong berkata dengan masam: [Orang yang diculik 
pulang begitu cepat? Saya mendengar bahwa Pak Fan akan 
mengajukan permohonan untuk konsultan di biro kami? 
Saya akan membantunya dengan masalah ini, dan Anda 
akan membawa orang ke sini besok! 


Zhuang Zhen: [Saya sangat berharap untuk bekerja dengan 
Tuan Fan di masa depan. 


Xiao Li: (Dr. Song, Anda terlalu baik, Anda harus membawa 
orang-orang bersamamu. Mari berkenalan dengan kami dan 
makan? 


Singkatnya, semua orang berbalik dan meminta Song Rui 
untuk menahan diri dari bersembunyi, dan dengan cepat 
menyumbang Van Gogh, semua orang menunggu untuk 
mengenalnya. Tidak ada alasan untuk menyukainya pada 
pandangan pertama, seperti teman lama seumur hidup. 


Dengan Fangallo di sekitar, siapa yang ingin menyikat 
lingkaran teman? Song Rui dan Song Nuan keduanya 
mematikan ponsel mereka, mengelilinginya, mengobrol 
dengan hati mereka dan membuat tawa riang dari waktu ke 
waktu. 


Pada saat yang sama, suasana hati Ding Haohao sangat 
terganggu. 


Meskipun keluarganya kaya, dibandingkan dengan keluarga 
paman, itu benar-benar surga dan bawah tanah, terutama 
kemampuan pamannya masih sangat kuat, dan 
temperamennya dingin.Pada tahun-tahun awal, karena 
beberapa dendam keluarga, ia telah memutuskan kontak 
dengan siapa pun dalam keluarga Ding Hanya dengan 
bekerja keras sendiri yang telah kami capai hari ini. 


Belum lagi bahwa Ding Haohao tidak berharap bisa 
mendapatkan cahaya paman, yaitu, seluruh keluarga Ding 
diinjak oleh pamannya. 


Dia menarik pakaiannya dan melihat ke atas dengan cemas. 


Butuh waktu lama sebelum paman berjalan berdampingan 
dengan pacarnya, ekspresi wajahnya sangat serius. 


Bagaimana Anda bertemu dengan Tuan Fan itu? Fan Kaixuan 
bertanya terlebih dahulu. 


Ding Haohao menelan ludah dan dengan hati-hati 
mengatakan bolak-balik. 


Kalau begitu kamu benar-benar beruntung. Fan Kaixuan 
merenung cukup lama sebelum berkata, Aku sudah 
berdiskusi dengan pamanmu, dan aku berencana untuk 
memindahkan tahananmu ke nama kami. 


"Ah?" Ding Haohao tercengang, "Tapi aku masih punya 
ayah." 


"Ayahmu pasti akan masuk penjara, jadi jangan pikirkan itu. 
Karena Tuan Fan meminta kami untuk menjagamu dengan 
baik, maka kami akan melakukan yang terbaik. Jangan 
khawatir." Ding Yu berjanji dengan hati-hati. 


Ding Haohao bingung: "Apakah Anda tahu bahwa Tuan 
Fan?" 


Fan Kaixuan dan Ding Yu saling memandang dan 
menggelengkan kepala bersama: "Saya tidak tahu, tapi dia 
sepertinya keberadaan yang sangat penting bagi kami. 
Perasaan seperti ini tidak mudah untuk dikatakan, Anda 
hanya merawat Anda karena kasih sayang." 


Ding Haohao: ... 


Dia berjuang untuk waktu yang lama sebelum berkata: 
"Ayahku tidak akan menyakiti ibuku, Tuan Fan pasti telah 
melakukan kesalahan." 


Tuan Fan tidak pernah melakukan kesalahan. Fan Kaixuan 
menyangkal secara tidak sadar, tetapi tidak dapat 
menjelaskan alasannya, ia harus mendesak: Kamu kembali 
ke kamar untuk tidur, dan besok kamu akan pergi ke kantor 
polisi untuk mengambil pernyataan. 


Pada siang hari berikutnya, Ding Haohao menerima telepon 
dari kantor polisi, dan hasil perbandingan DNA dari jenazah 
itu keluar. Itu memang ibunya. Dikatakan bahwa pria yang 
kawin lari dengan ibunya juga tertangkap. Dua kaki tangan 
lain yang terlibat adalah ayah dan ibu tiri Ding Haohao. 


Ding Haohao: ... 


Fan Kaixuan dan Ding Yu tidak terkejut. Sambil mengenakan 
jaket mereka, mereka mendesak: "Pergi, pergi ke kantor 
polisi untuk melihat." 


Ding Haohao tidak tahu bagaimana dia berjalan ke kantor 
polisi. Ketika dia pulih, semua fakta telah terungkap. 
Ternyata ibunya tidak kawin lari sama sekali, tetapi dibawa 
ke rumah oleh ayahnya di bawah tahanan rumah, dan dia 
juga terinfeksi narkoba. 


Obat itu disebut tawa, dan orang-orang akan terus tertawa 
setelah meminumnya, sehingga semua foto yang diambil 
oleh ibunya sebelum meninggal penuh senyum. Ayahnya 
memaksa ibunya untuk menandatangani surat transfer 
saham, memerintahkan pria itu untuk membungkam 
mulutnya, dan juga merekam beberapa video yang tidak 
sedap dipandang sebagai "bukti kawin lari". 


Dan penyebab semuanya adalah ibu tiri itu sedang hamil 
dan tidak ingin menjadi wanita simpanan lagi. 


Dunia Ding Haohao benar-benar runtuh pada saat ini. Dia 
menutupi wajahnya dan berjongkok di pintu kantor polisi, 
menangis tak terkendali. 


Tiba-tiba, tangan hangat menutupi kepalanya, 
menggosoknya dengan lembut, menghibur: "Jangan 
menangis, ibumu memperhatikanmu." 


Ding Haohao tidak bisa menangis, dan melihat sekeliling. 


Fangallo membungkuk dan melewati kotak dingin: "Ini 
adalah makanan yang baru saja kutemukan, disebut es 
krim, dan aku akan menjadi sangat baik setelah makan." 


Tidak, saya tidak bisa bahagia lagi. Ding Haohao 
menggelengkan kepalanya, mencoba menolak, tetapi 
menemukan bahwa ketika tangan Fan meninggalkan 
kepalanya, kesedihan dan rasa sakit yang tidak dapat 
dilepaskan juga berkurang hingga setengahnya. 


Suasana hatinya benar-benar tenang, seperti dia terbungkus 
air hangat dan perlahan-lahan sembuh. 


Fangallo menggosok kepalanya lagi dan berjalan ke 
matahari, membawa tas besar es krim di tangannya. Pada 
hari yang panas ini, tidak ada tanda-tanda mencair. 


Menyerahkan es krim kepada seorang pria tampan yang 
menunggu di samping mobil, dia berlari ke toko di seberang 
dan membeli banyak makanan ringan. Dapat dilihat bahwa 
dia seorang pecinta kuliner. 


Keduanya pergi, dan Ding Haohao membuka kotak es krim 
dan mengambil dan makan sambil menangis. 


Bukankah bagus ditipu oleh ayah dan ibu tiriku seumur 
hidup? Apakah lebih baik menemukan ibu saya dan 
mengoreksi namanya? Singkatnya, saya beruntung bertemu 
dengan Tn. Fan. Berpikir seperti ini, Ding Haohao benar- 


benar lega. 


